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ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhut Gur'an 


Abban (Li) 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
adalah st, artinya “rerumputan”, dan setiap 
yang tumbuh di permukaan bumi dan dimakan 
binatang ternak." Dan menurut lughat penduduk 
Maghribi ai-Abb adalah sejenis ganja atay 
mariyuana (ai-hasyiisy.4 40.5. “Abasa (80): 311 


Abtar (H1) 
Firman-Nya, (5144 alias GI: “Sesungguhnya 


orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus.” (0.5. Al-Kautsar (1081: 3) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali. Imam 
ash-Shabuni menjelaskan bahwa si, ialah 
terputus dari setiap kebaikan (a-mungathr'u 
an kulit khair). Terambil dari isi, yakni putus 
fai-gaih'u). Dikatakan, 3A wl 51 Aku telah 
memutuskannyafgatha'atu-hu). Dan — il 
disebut gai-baatiru, karena ia sebagai atat 
pemotong. Dan begitu pula, dikatakan terhadap 


1 Ash-Shabuni, Muhammad Ah, Shafwootur Tefeasie, jilid 4 him, 
516 Ibnu ai-Yazidr menjelaskan bahwa wi alah (ai, yakni setiap rerumputan 
untuk makanan smpa, (lbnu AlYazidi, Apu Abdur Rahmat Aodullah 
bin Yahya bin A-Mubarak A-Adawi Al-Baghdadi. Gharibor oran wo 
Tafsuruhw, Tahugig: OF, Abdi Rarag Husein, Cet. Ke-1. Mpassoseh Ai- 
Risaatah, Beirut tahun 1407 HA1987 KA, hlm 199: lihat juga, Ai-kaosevogf, 
juz A hlm. 229. 

2, Berikutir adalah cerminan kehah-hatian pera sahahal, kususnya 
Abu Bakar Ash-Shidig r.a. sekaligus sebagai bekal dalam menafsirkan Al- 
Karan, ketika beliaura, ditanya penafsiran lala: 5 yang ada dalam Guan. 
Beligu ra berkata: “Langit mang yang dapat menavagiku, dar buru Tnana 
yang Mmenampuneku bila aku mengatakan tentang koloomuloah yang tidak 
ara ketahui!” Lingt, Ar-darkasyi, Al-mam bedaruddia Muhammad bin 
Abdullah. AK Surhooi fe Wuyanf Ooron Cet. ke-2, Ozul-Ga'dah 1191 
Janyar 1972 : Isa Al-Baah AP Halala, jus 1 hlm 295 

Selanjutaya, para mufask memberikar arti Seputar kata uk-obp. 
antara lain, ia adalah apa yang dijadikan pernbala bagi brnatang ternak 
rumput, apa saja yang danahan oleh ananua Lo dih maka 13 adalah gi- 
Agshid (yang telah dikerai, 31 o-ob6 secara khusus adalah peranan. La 
31 @-abo adalah setiap yang tumbuh di permukan dum, AJ al- pbb tidak 
sama dengan buah-buahan (5 taslanh adapun al-obb dnaisikan dengan 
Meli Sit adalah penafsiran yang jauh dari kebenaran, meski dengan 
mengemukakan alasan rinci dan lerpisah-pyah karena kelebihan pada 
kedua buah tersebut, namun bila derikan yang dunaksidkan mengapa 
diakhur ayat riak dicantumkan kala & jleig Dewa Shah kaperta ank Salt 
adalah jus Buah-buahan dan kenka keringnya menjadi al-abb, F) o-ohb 
adalah untuk Iwnatang ternak sepert halnya buah-buahan untuk makanan 
manusia Ibid, juz 1 hlm. 198, 


seseprang yan? tidak merniliki keturunan sebagai 
obtar, karena ia memutus nasabnya. Begitu 
pula untuk khutbah yang melebihi batas disebut 
dengan sell uks, karena di waktu berkhutbah ia 
tidak memuji nama Allah dan tidak bershalawat 
kepada Nabi-Nya yang mulia." 

Al-Abtar, “terputus”. Kemudian kata ini 
dipergunakan untuk seseorang yang tidak ada 
kenangan yang berkelanjutan atau sebutan 
baik pribadinya.? Artinya bagi siapa saja yang 
memusuhi kebenaran yang dibawa oleh para 
rasul-Nya serta orang-orang yang mengikutinya, 
maka para penentang selalu dalam celaan orang- 
orang yang beriman. Fir'aun yang menentang 
Musa a,s., beserta Samiriy yang membuat 
syariat palsu. Begitu Juga Ab Lahab dan teman- 
temannya yang menentang Muhammad saw, 
sebagai contohnya. 


Abadan (ss) 

Firman-Nya, 6d SW Agya JUL Gea 3 
bgl led el eka “.. dan barangsiapa yang 
mendurhakai Altah dan Rasul-Nya maka 
sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” 
(0.5. Al-Jin (72): 23) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-abodu ialah ungkapan 
tentang lamanya jaman yang terbentang yang 
tak dapat dibagi-bagi sebagaimana zaman 
menempatinya."! Ar-Razi menjelaskan bahwa 
491, ialah saJi, artinya “masa”. Bentuk jamaknya 
adalah si, ia adalah wazan dari JL, sebagaimana 
:1, wazan dari sy, yakni asal, yang artinya 
"kekal”.4!Yakni kata keterangan waktu (zharfuz- 


1. Samwatut Tafoaser jhd Ihlm 611: Tafee Al Maros, jdi 10 juz 
3G him. 254, Iinat juga, Muram Mufradpr Alfaazhl Juragan, hlm. 35, Ah 
Keaspyeaf ju? da hlm, 291 

2. Muhammad Abduh, Tpfsr jus Anna, Mizan Bandung hlm. 243. 

3 A4 -Raghab, Up, Alm. 2. 

4. Ar haz, A-lmam Muharimad bin Bakar Abdul Gadir, Muhtoarysh- 
Smihh3oh, tahgig Lajnah man “Utama AK Arabr, Oirar At Feb Berrut- Libanon 
tahun 1401 H/1991 M Him 2 maddah . i:A-Munawwir Ahmad Warson, 
Kom Al Mungwwar, Cet, Ke-25, Pustaka Progresil, Surabaya tahun 2902 s 


, 
3 
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Tak 
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zamaan) untuk menjelaskan masa akan datang 
(mustagbalh yang berfungsi menetapkan (al- 
itsbaat) atau meniadakan (an-nafyu) yang 
menunjukkan terus-menerus berlangsung fal- 
istimraar). 


Al-Abraar Gt) 

Kata 351 mempunyai arti “benar-benar 
berbakti". Sebagaimana firman-Nya: (at Gl 
mas! Sesungguhnya orang-orang yang banyak 
berbakti benar-benar berada dalam surga yang 
penuh kenikmatan. Dan lawannya ialah oi- 
Fujjar, “orang-orang durhaka”, yang tempatnya 
di neraka jahim. (O.$. At-Infithar (821: 13-14) 

Di antara wujud al-abraar adalah mereka 
yang tidak meminta ucapan terima kasih, 
lantaran pemberiannya hendak mendapatkan 
ridha Allah, Ss #lo pie dpi Ya nd pSaabas Lal 
Lesd, “Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadarnu hanya untuk mengharapkan rida Allah, 
kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan 
tidak pula (ucapan) terima kasih.” 19.5. Alinsaan 
(76): 8-9) 


Abaarig (23541) 

Firman-Nya, gua ja yelig Sntly aa: 
“Dengan membawa gelas, cerek dan stoki (piala) 
berisi minuman yang diarnbil dari mata air yang 
mengalir.” (G.5. Al-Waagi'ah (98): 18) 

Keterangan 

Aboariiga (35k) adalah jamak dari 
Ge! artinya kendi, yakni sebuah wadah yang 
bercucuk.! Adi Ibnu Riga" berkata: Mereka 
menyuruh ambil minuman pagi pada suatu hari, 
maka datanglah seorang biduanita membawanya, 
sedang pada tangan kanannya memegang kendi. ! 


3 hlm, 1, 2. Az-Zamakhsyari mengetengah kan beberapa contoh penggunaan 
kata gbodan, sebagai berikut: (oi ae wis 3 ul aksi Y, artinya sayo hdak 
usa melakukannya selamodamaapa. Begitu pula anda mengatakan: adi, 
AR Ai ak Jb Las, artinya Mudah-mudahan Allah Mengaruniakan kepada 
anda umur panjang. tempo yang lama, (Az-Zamakhsyari, Abu Al-Oasim 
Jaarullah Mahmud bin Umar A-hawaarirmi, AsaasukBataoghah, Daer 
At-Frkr, Beirut-bbanori tahun 1409 H/1989 M, hlm. 9 Maddah ,.yi. 

1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab off hlm. ?. 

e, AfrAbasrig adalah wadah yang bercucuk dan ada tutupnya 
LerawagtuhadzoOni wol urgy), Lihat, Shahih ALBukhar, jilid 3 hlm. 205, 

3. Al-Maraghi, Ahmad Musthafa, Tofsir Al daroghi, LL Dag Al-Fikr 
jilid 9 ju? 27 hlm. 135, 
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Al-Abrasha (a55!) 

Al-Abrash adalah orang yang mempunyai 
penyakit baras, yaitu warna putih yang terdapat 
pada kulit pasien, dalam hal ini dijadikan sebagai 
alamat sial." Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
al-barshu adalah warna putih yang ada di jasad. 
Dikatakan: Les jek, dan bentuk mu'annas- 
nya adalah Ike, dan Sesl ja, yakni yang pada 
kulitnya terdapat bintik putih. Dan bentuk jamak 
Sesi! adalah? s3, Demikian di antara mukjizat 
Nabi Isa a.s. (0.5. Ali “Imraan (31: 49) (G5. Al- 
Maa-idah (5J: 110) 


Al-Abshaar (thas3!) 

Kata ,Levi, adalah jamak dari “ix. 
Maksudnya, matahari dan pemahaman seseorang 
tentang keagamaan, dan mengetahui rahasia- 
rahasia agama.! Di antaranya al-abshaar 
ditujukan kepada para nabi, seperti dinyatakan: 
Akal gai si Sayknig Guialp puas) Use 38315: “Dan 
ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak dan 
Ya'gub yang mempunyai perbuatan-perbuatan 
yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi.“ (0.5. 
Shaad (38): 45) 

Pertanyaan — jgnas Si, — bagaimanakah 
mereka bisa melihat kebenaran dan menge- 
tahunya. Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: id Sets! folk puki Ja Wisalal LAS 53 
dpan! Dan jikalau Kami mengehendaki pastilah 
Kami hapuskan penglihatan mata mereka, lalu 
mereka berlomba-lomba imencari) jalan. Maka 
betapakah mereka dapat melihatnya. (0.5. Yasin 
(36): 66), menunjukkan bahwa cara dan jalan 
memperoleh kebenaran hanya dapat ditempuh 
dengan mengikuti jejak para nabi. Misalnya 
Ibrahim a.s. yang dalam hidupnya tidak pernah 
mempersekutukan Allah, ia lurus dalam beragarna 
(hamiif), tidak mengikuti selera kaumnya, dan 
berani memberikan nasehat kepada bapaknya 
yang musyrik. 

Menurut ayat yang lain, kata al-abshaar 
menjadi obyek ancaman serius jika tidak 
dipergunakan sebagaimana mestinya: iki 3) 

1 fpi air 1 juz 3 him. 154. 
2, tisganut Arab, jilid 7 htm, 5 maddah s0.» 


3 A-Maraghi, Op. Cit jilid 8 juz 25 hlm. 127. 
4, bid, jilid 8 juz 23 hlm, 34, 


...Jika Allah mencabut 


Sualh Je ld AS) Lang Saka: 
pendengaran dan penglihatan serta menutup 


hatimu...“ (G.5. Al-An'am f6J: 46), dan firman- 
NYA! 2d Ia PAKA Yg Ad) Lai Yo kera ae Ae ai: tetapi 
pendengaran, pengtihatan dan hati mereka itu 
tidak berguna sedikit juapun bagi mereka. (0.5. 
Al-Ahgaaf (46): 26H karena pada ayat yang lain, 
disebutkan bahwa yang menjadikan penghalang 
(tutupan, gisyaawah adalah al-abshar. Surat Al- 
Jatsiyah menjelaskan: Maka pernahkah kamu 
melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagat tuhannya, dan Allah membiarkannya 
sesat berdasarkan itmu-Nya dan Ailah telah 
mengunci mati pendengaran dan hatinya dan 
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka 
siapakah yang akan memberinya petunjuk 
sesudah Allah fmembiarkannya sesati, Maka 
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (0.5. 
Al-Jaatsiyah (451: 23) 


Abaga (31) 

Firman-Nya, aee4l sa Jl gt 3: (Ingatlah) 
ketika ia tari, ke kapal yang penuh muatan. (0.5. 
Ash-Shaffaat (37): 140) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan 
diabadikan oleh Allah secara khusus memuat 
cerita Nabi Yunus a.5., sebagai seorang Nabi 
yang lari ke kapal yang penuh muatan. Imam al- 
Maragi menjelaskan bahwa &.vt, makna asalnya 
lalah Upaya metarikan diri yang dilakukan oleh 
seorang budak dari tuannya. Sedang di sini 
yang dimaksud adalah Yunus a.s., dia telah 
meninggalkan kampung halamannya tanpa izin 
Tuhannya, artinya Yunus as. pergi meninggalkan 
kewajiban dari Tuhannya. '! Menurut Ash-Shabuni, 
dan karena muatan kapal tersebut sangat penuh 
maka diadakaniah undian, Hal ini dilakukan untuk 
mengurangi jumlah penumpang agar kapal tidak 
tenggelam. Maka Yunus as. termasuk orang yang 
Ikut dalam undian, karena kalah dalam undian 
Inaka Yunus a.s. dilemparkan ke laut. 


1 ftud, jd S juz 23 hlm 82. 
2, Ash-Shabuni, Shafw3otut-Tafaosir, jiltd 3 hlm. 42, 


Al-bilu (2S 

Firman-Nya, Sab ca JI JI bana Ya: 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta 
bagaimana dia diciptakan. (U.S. Ai-Ghaasyiyah 
(88): 17 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Ai- 
Ibilu yang artinya unta-unta, adalah kata jamak, 
dan bentuk mufradnya kw. Bentuk mufrad dan 
jamak dari kata ini memiliki asai kata yang tidak 
sarna, seperti halnya lafadz #43 dan"! 335. 

Selanjutnya, beliau menjelaskan, bahwa 
unta adalah binatang yang bertubuh besar, 
berkekuatan prima serta memiliki ketahanan yang 
tinggi dalam menanggung lapar dan dahaga, dan 
semua sifat ini tidak didapati pada hewan tain. 
Unta sangat tahan dalam melakukan kerja berat, 
berjatan di terik matahari tanpa henti dan mampu 
berjalan sepanjang ribuan kilometer, sehingga 
oleh karenanya binatang ini patut menyandang 
gelar sebagai “perahu sahara”. Sebagaimana 
pujian penyat terhadapnya, katanya: 

JIN SI il ag SI II H3 La 

Tani BUSI bad ha ta 

“Tidak ade yang mampu menempuh ribuan 

kilometer setelah Altah, melainkan hanya 

unta. Dan sesungguhnya perpisahan itu 
hanyalah (cukup memakai? unta baik 
jantan atau betina" 

Adapun ciri khas lain dari unta adalah 
wataknya yang penurut, baik terhadap anak kecil 
maupun orang dewasa, Dan ja pun tetap bersabar 
sekalipun telah disakiti. Seorang penyair, Al- 
"Abbas Ibnu Mirdas mengatakan: 

AA S3 dal FE Lala" Saad bdg dai 

“Anak perempuan yang masih ingusan 

memukulnya dengan sebuah tongkat, 

namun Ia tidak marah sedikitpun” 


L AMaroghe Jpdik, hd 19 paz 30 him. 1465 ory Marzhur 
menjelaskan bahwa g@labif tidak ada bentuk tunggalnya. A-Jayhan 
mengatakan bahwa @fti! adalah bentuk muonngts karena terrnasuk 
kategori Sinar (nama-nama) jamak yang ndak ada bentuk tunggal yang 
perasai dan lafaznya serudiri. lihat, Asean Arab, ylid 11 htm. 3 maddah 
ses mentrut Tsa'alabi, di antara lafaz-lafa? jarnak yang tidak mempunyai 
bentuk mukad yang terambbil dari Iafar itu sendi antara Jam buah 
del Wika WAN al MN aan Ad adlkihat, Fighul lughah wa Simut 
Argbupyoh, Citsmuts- Koamp, blm. 377: dan untuk pengertiannya, bata 
lafaz-lafa? tersebut dalam buku ni. 

2 Al-Maroghu Op. CiL. ihd 10 juz Mp him. 136. 

3 fa, jilid 10 juz 30 him. 135. 


Ibnun (Cs!) 

Ibnun (551): Anak laki-laki, dan &iy, artinya 
anak perempuan. Di dalam Mu'jam dijelaskan 
bahwasanya masyarakat Arab mempergunakan 
kata ibnun sebagai kuniyah yang menunjukkan 
tetapnya dan karena adanya kebiasaan yang 
terus-menurus ditakukannya tal-mulaazamah)., 
misalnya su! xi, ditujukan kepada orang yang 
biasa mencuri, dan S1 ik, ditujukan kepada 
pemberani (syujjaa”), dan Jul i, yakni yang 
biasa perjalanan jauh, bepergian tasfaar), dan 
bentuk jamaknya z4. Sedangkan &ui ialah anak 
perempuan, dan jamaknya 4, dan dinisbahkan 
kepadanya kata :x dan :41, dan tashghir-nya"! uu. 

Adapun kata :& (anakku) adalah bentuk 
tashghir yang maksudnya kecintaan (mahabbah). 
Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa :«4 tidak 
dimaksudkan dengan hakekat tashghir tunsur 


meremehkan) meski lafaznya menunjukkan 
demikian, namun ia dimaksudkan dengan 
tarfiig (kedekatan. rasa iba), sebagaimana 


dikatakan kepada seorang laki-laki: 441i 4 (wahai 
saudaraku). 

Kata :&: dimaksudkan agar tidak terjerumus 
ke dalam kesesatan, seperti nasehat oleh Lugman 
kepada anaknya: 4 H45 Y sub: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan (Allahi,..," 
(OS. Lugman (31):...) 

Perihal ayat tersebut. bunayya ditujukan 
kepada anak Lukman, dan di dalam kitab tafsir 
dijelaskan bahwa anak Lugman tersebut bernama 
Tsaaran! (516). Ada juga yang mengatakan, 
namanya Matskarn, ada juga yang mengatakan, 
namanya An'am. Dikatakan bahwa anak dan 
istrinya termasuk orang-orang kafir, maka 
keduanya senantiasa dihormati apabila keduanya 
Islam.3 


1 Mu'joam AlWasiith, juz 1 bab ba' hlm. 72: dan dinyatakan bahwa 
Ss! dengan disukunkan bo'-nya, jamaknya s0 dan sus, yang asalnya .. lalu 
dibuang huruf dlariwowu) dan diganti dengan hamzok di awalnya. Dan 
@t-ibnu islah o-wefadudz-drakoru fanak lak lak:). Lihat Murjom tughatud 
Fugohoa' Arabiy Enelijiy Afransiy, hlm. 18. 

2. Tafsiral- tabu, jihd 7 juz 14 hlm. 43: kata i, dengan dikosrahkan 
dan difothahkan karena ada dua ejaan pengucapannya, dikatakan sa 
terambil dari kaelunsur kecintaan) Lihat, Foosiyotush-Shaowiy “ala Tafsir 
Jaloisin, juz 5 hlm. 12, 

3. tbud, jild 7 juz 44 hlm. 43: Hasiyatush-Shaawiy ata Tafser Jolalomm, 
juz 5 hlm. 8. 

4. Hasiyotush-Shaowiy ala Tafsir Jalolain, juz $ hlm, 8. 
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Sedangkan ibnu adam yang tertera di dalam 
firman-Nya: Guj3 3 3 Jalu Asle KN Li meli Ust (OS. 
Al-Maa-idah (5): 30) maksudnya ialah Oabil dan 
Habil. 


Abaabiil (k46) 

Firman-Nya, dsti tsb sek Jisis: dan Dia 
mengirimkan kepada mereka burung yang 
berbondong-bondong. (0.5. Al-Fiii (1051: 3) 

Keterangan 

Mujahid mengatakan bahwa Abaabiilt, 
artinya beriring-iringan dan berkelompok 
(mutatabi'atan mujtamP'atan). Ibnu Al-Yazidi 
menjelaskan, bahwa Abaabiit ialah kumpulan 
yang terdiri secara terpisah-pisah (jamaa'atun 
fii tafriigah) Dikatakan, «3 Uap Juli MU Lila 
waU c& (rombongan kuda itu datang dari segala 
penjuru). ' 


Abun (LI) 

Firman-Nya, @Silay ya ani Ul ika GS Lai 
Muhammad jitu sekali-kali bukantah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu.... (0.5. Al-Ahzab 
(331: 40) 


Keterangan 
Al-abu (58), menurut ar-Raghib ialah 
al-waatid (orangtua), dan segala sesuatu 


yang menjadi sebab adanya sesuatu atau 
memeliharanya atau menanggung bebannya 
dinamakan aban. Oleh karena itu Nabi Muhammad 
saw. adalah bapak bagi orang-orang mukmin 
fabal-mu'miniin). 

Sedangkan «ui artinya  bapakku. Ar- 
Razi menjelaskan bahwa abati, sebagaimana 
perkataan mereka, berasal dari :zsii, seperti 
kata-kata ds 015 asyiad!, dan perkataan mereka, 
dal Sui, mereka menjadikannya ta" ta'nits 
sebagai ganti dari ya' idhafah lalu diucapkan 
yaa abati, 

Sejumlah ayat yang memuatnya antara 
lain: Firman-Nya, 9 aa 2 La das ed ci dad JUS SI 


1 Al Burhan ff Vuumii Ouron, jur 1 hlm. 157. 

2. Shahih ak Bukhon, jlid 3 him 232, 

3, Gherubut-Our'on wo Tofsuruhu, hlm. 212: lihat yuga, ci-kaspvoaf, 
Juz 4 him. 286, imam al-Maraghi menjelaskan, bahwa Al-abeobil artinya 
secara kelompok Kata :ni titak ada bentuk mufradnya. krhat, Al-Margghi, 
Op. Gl. ald 10 yuz 30 hlm. 248i. 

4. Ar-Ragheb, Muram Mufradat Al-Faazhil Our'on, him. 3, 


AA En 
fi ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN NA 1 
Tg Syarah Alfaazhul Our'an Ta 1 


la Uli ada V9 maw! Ingatlah ketika ia (ibrahim) 
berkata kepada bapaknya: “Wahai bapakku, 
mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
dapat mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 
menolong kamu sedikitpun? (&.S. Maryam (191: 
42 

Firman-Nya, to plal! oa Wiela ad jl Tuk 
bgs Uolpw alasl daels Ul, di: “Wahai bapakku, 
sesungeuhnya telah datang kepadaku sebagian 
ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, 
maka Ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang lurus. 10.5. Maryam (19J: 
43 

Firman-Nya, ot yaa 6 Cola ala Yk 
Luas set! Wahai bapakku, janganlah kamu 
menyembah setan. Sesungguhnya setan itu 
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. (0.5. 
Maryam (19): 44) 

Firman-Nya, jasa lo Jasi zsil JG: Wahai 
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu. 10.5. Ash-Shaffaat (37|: 1021 


Aba-ana (L:bI:) 

Firman-Nya, sadap JUS bible bawa Uk Idlas 
Mereka menjawab: “(Bukan karena itul sebenar- 
nya bapak kami mendapati nenek moyang kami 
berbuat demikian. (0.5. Asy-Syu'araa' (261: F4) 

Keterangan 

Kata tell: dan Lt adalah dua kata oba- 
un yang berarti “bapak” dan kata 19 yang 
menunjukkan dhamir (kata ganti) nahnu (kami). 
Kata Uli. Can tu disandarkan kepada para 
pendahulunya (nenek moyangnya) baik terhadap 
para pendahulu yang saleh, disinari petunjuk. 
atat pun para pendahulu yang sesat (mengikuti 
agama nenek moyang), yang kerap dilakukan 
oleh para pemuka suatu kaum, sebagaimana ayat 
diatas, Begitu juga firman-Nya, Latte tetas GE Lada Oh 
ist ke! “Bahkan mereka berkata: Sesungguhnya 
kami dapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama. .. "10.5. Az-Zukhrut (431: 221 

sejumlah ayat yang memuat kata abaa- 
ana, yang sesat jalannya. penganut agarna nenek 


1 Misalnp3 tee LAM nat Penbaal j emilel all (LX Al-Kagarah (25 
L3SI yakan obgakg maksudnya, pare pendahulu di antaranya lurahim, 
nail Shan yang bertuhankan Esa. 


moyang. di antaranya mengupas: fa) tentang 
keyakinan terhadap penyembahan berhala, 
sebagaimana yang dipraktekkan oleh bapak 
ibrahim as, Azar (0.5. Asy-Syu'araa' (26): 69-78): 
ib) keyakinan suatu agama dengan mengambil 
anak perempuan sebagai tuhan, begitu juga para 
malarkainya. (G5. Az-Zukhruf (431: 16-25) 


Abay (51) 

Firman-Nya, natgdi A1 gi Igkaly Si Ogduyi 
USAI 3 Ala gai pia Oh NI MN ala: Mereka hendak 
memadamkan cahaya tagama) Allah dengan 
mulut tucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahaya: 
Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukai. 
(d5. At-Taubah (91: 32) 

Keterangan 

Al-ibaa' — talah kerasnya — penolakan 
isyiddatul Imtinaa'), maka setiap ibaa' ialah 
menolak (mtinda'), namun tidak setiap Intinaa' 
itu ibao”"' Ar-Razi menjelaskan bahwa al- 
libaa' (dengan dikasrahkan dan dipanjangkan 
bacaannya) adatah masdar dari 5" yang 
berarti Imtana'a (menghalangi, merintangi). Dan 
perkataan mereka ketika menghormati para raja 
di masa jahiliyah dengan ungkapan, -wi yang 
berarti ai ilaknat), yakni saya enggan untuk 
mendatang? trusan-urusarinya yang menjadikan 
laknat atasnya (yakni, hina karena tidak tahu 
harga dirinya). 

Kata abay sendiri ditujukan kepada semua 
makhluk baik golongan jin ilblis) dan manusia, 
kecuali para malaikat karena disifati dengan 
lag ya'shu minallah, “tidak pernah membantah 
perintah Allah”, dan Iblis misalnya diungkapkan: 
Ca oa 23 HS pd meli Il lmed! Maka sujudlah 
mereka (para malatkatj kecuali Iblis: ig enggan 
dar takabbur dan adalah ia termasuk galongan 
Orang-orang kafir. (0.5. Ail-Bagarah (21: 34 

Dan bentuk abay yang ditujukan terhadap 
orang-orang fasig, dinyatakan: axolgil ASignopi 


L Ar Kapisb, Dodit, Hlm. 4, di dalam Ad yeen dinyatakan: 


Ti 
leo atu SNEBAM. arsa bang kang Ato are, dan dat berarti 
memberi dai ndak merelaLannyaf(korofohy wo tom sardhahu ). 
Di darah Marta! JkalaSAN oil 1 lem! mu Yakiti, Ungkapan yang 
ditusika2 kenada arang yang Semuslut hak agar hak rebut terlepas dari 


pemihknpa Moe Al Wait. uz 1 bah alif hlm. 4 
2. Mulngeruy Sinta, hlm, ISimaddah Li 


ah LL. 


kasi jus: Mereka menyenangkan kamu dengan 
mulutnya, sedang hatinya menotak. 1O.S, At- 
Tauban 91: 9) 

Begitu juga bentuk abay, “penolakan”, 
misalnya ungkapan sami'na wa 'ashaina, “kami 
dengar namun Karri membangkang”. Atau dengan 
bentuk mengejek para rasul, “Mengapa seorang 
rasul tidak mempunyai perbendaharaan dunia, 
emas, kebun-kebun yang luas, dan sebagainya, 
dan begitu juga mendirikan masjid dhirar untuk 
memecah belah pengikut Muhammad saw." 
sebagaimana yang dilancarkan oleh ahli kitab, 
orang-orang munafik dan orang-orang musyrik 
Mekkah. Baca “Ashay, Huzuwaan, Dhiraar, 


Ittibaa” (& 45!) 

Firman-Nya, La jelmala skil: SULE GAN US pop Jia 
dasi ba SBS Saida og: dan bacakanlah kepada 
mereka khabar orang-orang yang kami datangkan 
kepadanya ayat-ayat Kami, tetapi ia berpaling 
dari padanya: lantaran itu setan jadikan dia 
pengikutnya: maka jadilah ia dari pada orang- 
Orang yang sesat. (0.5. Al-A'raaf (71: 175) 

Keterangan 

Dikatakan: Xix pd Ulil ai at. Artinya 
“mengikuti”, Dan Atba'ahu pada ayat tersebut 
berarti “mengejar dia dan menyusutnya”, Kata 
al-Jauhari, bila dikatakan, ssit asi, “orang-orang 
itu mendahului kamu, maka kamu menyusul 
mereka”. Yakni setan mendahului kamu sehingga 
kamu menjadi pengikutnya. Dan di antara 
bentuk mengikuti setan jalah ittibaa'usy- 
syhawoat, misalnya menyia-nyiakan salat: sisi 
Opik Hiad Sipil Igdaila Bika! Igolaal oalh pauki da 
be (OS. Maryam (19h: 59) Maka, Ittabi'usy- 
Syahawaat maksudnya ialah Mereka tenggelam 
dalam berbagai maksiat dan kelezatan.? Yakni, 
pengikut syahwat adalah mereka yang menyia- 
nyiakan salat sehingga jatuh datam kesesatan 
(Es asa). 

Dan penjelasan di atas, kata iftibaa', 
baik ittiboo' kepada syahwat, yang berarti 
menelantarkan salat: atau itibaa'u'sy-syaithaan, 
yang berarti setan menjadi ikutannya: 


1 Tafsir Al. Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 106, 
2, bed, jilid 6 ju? 16 hlm 66, 


dimaksudkan dengan ittiba' ialah yang diikuti 
telah menguasainya sehingga yang mengikuti 
menjadi tunduk. ftiba” pada keduanya adalah 
ittiba' yang negatif, merusak fitrah. 

Sedangrnaksud ittibaa"ialahmengawasinya. 
Artinya, setan benar-benar mengawasi orang- 
orang yang mengikutinya. Pengertian seperti 
ini, secara bahasa, dapat dilacak terhadap 
bunyi ayat: sa)us| isis, maksudnya, beradalah di 
belakang mereka, agar kamu dapat membawa 
mereka dengan segera, dan awasilah keadaan 
mereka." 

Selanjutnya kata atba'a (asi) dan tabi'a 
(ki) maknanya sama, yaitu “mengejar”, 
“menyusul”.2 Misalnya bunyi ayat: 53233 aras 
Atik La pdl Ga Aura sosiu (OS. Thaaha (20f: 78), 
dan begitu juga: Sgkdis AS got pie al uiaga JI tita 
(0.5. Asy-Syu'araa' (26): 52) Maka, Muttaba'uun, 
“yang diikuti”, “yang dikejar”. Maksudnya Musa 
as sebagai kelompok yang dikejar oleh Fir'aun 
dan bala tentaranya. 

Sisi lain penggunaan kata iftibaa" disanding- 
kan dengan kata ma'ruuf, misalnya Itibaa'u 
bil-ma'ruuf, datam perkara gisas, sebagaimana 
dinyatakan, #13 dejalh BUS Sia dalah Uya AI Ufuk Uya 
okeh aj): (0.5. Al-Bagarah (21: 178) maksudnya 
ialah meminta diyat (pengganti) dengan cara yang 
sesuai dengan peraturan, tanpa ada keinginan 
menganiaya.3 


Atraaban (Lt55) 

Firman-Nya, — ubil Usa: Penuh cinta lagi 
sebaya umurnya. (0.5. Al-Waagi'ah (56): 37) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Ltsl, 
adalah kata dalam bentuk jamak, dan mufradnya 
Ss, artinya “bidadari-bidadari yang sebaya 
umurnya, sehingga tidak terjadi kecemburuan di 
antara mereka”.'1 Dan keadaan bidadari tersebut 
disebutkan pula pada ayat yang lain: Firman- Nya, 


32 #oid jilid S juz 14 hlm, 29, 

33. fbid, jilid 8 juz 16 hlm, 133. 

34. fbia jhd 7 juz 19 hlm. H4. 

35 tie, jilid 1 jus 2 klem. 607 Frman-Nya, aajusi 23 ai ya abi Albi la 
Ii mila Sail Ya 1 Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa 
keluargamu, dan ikutilah mereka dari belakang dan janganlah seorangpun 
di antara kamu menoteh ke belakang. (0.5. Al-Hijr (15): ASI. 

36. bud, jilid # juz 25 hlm, 123: Al-Kospyogg, juz 4 hlm. 410. 


Ubi djladi Liueli ahsks3: Gan pada sisi mereka (ada 
bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya 
dan sebaya umurnya. (0.5. Shaad (381: 52) 


Ataa (3 

Begitu juga firman-Nya, Je uas! Ja il Ja 
hgSaa Ld SG Al adl ya! Bukankah telah datang 
atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia 
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut. (0.5. Al-Insaan (76): 1) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan, UWt wi - ji 
Bkzla3 elus Kl, artinya :is (datang). Dikatakan: 
dilila3 alisla je 491 ssi, yakni arah kedatangannya 
(min wajhihih. Dan juga berarti us 533 (dekat), 
dan 1i8 ade gl berarti & 34 (berlalu), sabit da yi 
berarti alas imencelakaknnya), dan wiz 3 
berarti :4isi (menjalankannya), dan «45m 51 berarti 
abs (melakukannya), dan jay SSU gi berarti 
ss (mendatanginya), dan :ili 5 berarti u,44 
(bersenggama). ' 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa :tz.Yi, artinya 
memberi, berasal dari 5tscvi, yakni “datang 
dengan mudah”. Kemudian kata digunakan 
untuk sesuatu yang datang dengan membawa 
sesuatu berupa benda, perintah dan pemikiran. 
Seperti bunyi ayat, 3eika Jek AU: 23: Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah...). 
(0.5. Al-Hasyr (59): 7), maka al-Ityoanu, berarti 
“yang datang membawa perintah”, karena pada 
ayat selanjutnya terdapat perintah, yaitu berupa 
larangan, sebagaimana bunyi ayat: aix ASlg laa 
Ikals (.imaka apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah...).? 

Makna yang tumbuh dari lafaz ataa dan 
tasrif tperubahan bentuk kata)nya (ya'tf, yu'ti), 
berikut kata yang dimaksudkan oleh ataa atau 
ootiina, antara lain: 

a. Ataa berarti “membinasakan”. Misalnya: 
ara ia melb MIL js (OS, An-Nahtl (16h: 
261, maksudnya Allah membinasakan dan 


1 Maron AKWasith, juz 1 bab alif hlm. 4-5. 

2 Al-asfahani, Abu Muhammad Husen bin Myharnmad bia Mu'dhal, 
Ar- Faghib, Mu'jam Mufrodot Affoazhi Dora, Oer Ak Fikr, Beirut-Libangn, 
Lt. hlm, 4: lihat pupa, al-Gurtubr, Abu Abdullah Muharomad bin Ahmad Al- 
Anshari, AlYoomi'y IkAhkganni-Ouron, Ogor AlKutuh AK Upah, Beirut 
Lt jilid 6 juz 19 hlm, 18. 


£, H-— ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 7 N 
NY) — Syarah Alfaazhul GurP'an Tag ' 
1 kj Naleuk 


. Atag berarti 


, Atao berarti 


. Ataa, 


memusnahkan bangunan mereka, sebagaimana 
dikatakan: sai)! die jt, berarti “telah datang 
kebinasaan kepadanya! 


. Atga berarti “mendatangkan”, yakni membikin 


sesuatuyang semisal sebagaibentuk tantangan. 
Misalnya: Sole ik HI dia suasa Isis: Maka 
hendaklah mereka mendatangkan kalimat 
yang semisal Al-Gur'an itu jika mereka orang- 
orang yang benar. (0.5. Ath-Thuur (521: 34h: 
dan atoo, juga berarti “membawa pengikut”. 
Misalnya: Ji ki dl mard Laki Jaka (0.5. Thaaha 
(201: 60), yakni datang di waktu yang telah 
ditentukan dan Fir'aun membawa para tukang 
sihir yang dikumpulkannya.? 

“berbuat”, “mengerjakan 
perbuatan”. Misalnya: aixti eka JG bis 
Gadai Ia kal Ga Up peta (OS. Al-Araaf: (7: 
80), yang dimaksud al-ityaan, “mendatangi” 
ialah mencari kenikmatan yans telah dikenat, 
sesuai dengan tuntutan fitrah antara suami 
dan istri yang disebabkan oteh syahwat dan 
keinginan untuk memperoleh keturunan." 
Sedang atuunaal fakhsyaa' adalah berzina, 
melakukan perbuatan homoseksual. Dan pada 
ayat lain dinyatakan: cg3 ja sed last og (SI 
Jkali: Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki 
untuk memuaskan nafsumu (kepada mereka), 
bukan kepada wanita. (0.5. Al-A'raaf (7): 81) 
"sampai". Misalnya: 435 WEI 
Beekdl da ASJU dab d G3 olglt Yola Ha! maka 
tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, 
diserulah dia dari (arah) pinggir lembah 
yang sebelah kananinya) pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu.... (O.S. 
Al-Oashash (28): 31) 


. Atog, berarti “menguji”. Misalnya: said tkh3 


Sma ASI: Kami berikan Tsarmud unta (sebagai 
suatu cobaan) dan tanda kekuasaan Allah. 
(0.5. Al-Isra" (171: 59) 

berarti “membuktikan”, Misalnya: 
Old sja Eri puas Usl:3! Kami berikan kepada 
Isa binti Maryam bukti-bukti kebenaran 
(mukjizat: (0.5. Al-Bagarah I2J: 87) seperti 
dikatakan: : 1 558 ji, yakni su sari (saya 


1 Al Margghi, Oprlit jilid S juz 14 hlm. 63. 
2. Ibad, jihd & ju? 16 hlm. 173. 
Ita, pd Ijuz 2 hlm. AM. 


hanya memberikan untuknya, sebagai bukti 
kesetiaan). Begitu pula firman-Nya, ye basis wil, 
Baal meal JUS Jeleat (0.5. Al-Jaatsiyah (45): 
16) sebagai bukti cinta kasih Tuhan (Allah 
Swt.) kepada bani Isra"il dengan diberi kitab, 
kekuasaan dan kenabian. 


9, Atao, berarti “membenkan jaminan”. 
Misalnya: dayalk misle La pisa Ih ASule rika Yu 
(4.5. Al-Bagarah (2J: 253) maka, maa ataitum, 
adalah sesuatu yang telah kalian jamin dan 
kalian pegang." Dan dikatakan: ll «3 
(datang dengan membawa sesuatu yang akan 
diserahkan kepadanya). 

h. Ataa, berarti “mengganjar”. Misalnya! -up 
khan pgihi digs! Kelak Allah memberi mereka 
pahalanya (0.5. An-Nisa' (4): 1952) 

i, Ataa berarti “mengeluarkan”, “menunaikan. 
Misalnya: #Sb) ul: .. dan mengeluarkan zakat 
(2.5. An-Nyur (241: 37), (0.5. Al-Anbiyaa' (21J: 
73) yakmi seperti dikatakan: sll, berarti 
Latsi (menunaikannya). 

Ar-Raghib menyatakan bahwa setiap 
tempat yang di dalamnya disebutkan lafaz ul 
dalam menyifati suatu kitab, maka ia mempunyai 
makna lebih fasih tablaghi dari setiap tempat 
penyebutannya dari pada menggunakan tafaz 
ssi, karena Isssi, karena terkadang dikatakan bila 
seseorang dalam keadaan memiliki yang belum 
tentu didapat dari menerimanya." Sedangkan us 
dikatakan pada orang yang mendapatkan sesuatu 
dengan jalan menerimanya. Di antaranya adalah 
lafaz yang dipergunakan terhadap sejumlah 
para nabi dan rasul-Nya, (ssi segi lugte malai 
Kami berikan kepada Musa Al-Huda (petunjuk), 
(0.5. A-Mu'min (40): 53), begitu juga firman: 
NYA, Kla pedlilan Latadl3 BUSI pentol Ito kesile udh 
Lukas: Sesungguhnya Kami feiah memberikan Al- 
Kitab dan Hikmah kepada keluarga ibrahim, dan 
Kami telah memberikan kepadanya kerajaan 
yang besar, (0.5. An-Nisa” (4J: 54j: dan begitu 
juga firman-Nya, tis bllalk gwe twi,3! Gan Kami 
berikan Musa keterangan yang nyata.(4.5. An- 
Nisa" (4): 153 


1 Maa A-hosat, juz Ubah gd hlm. 5. 

LA Adaragn, Updlot ada 1 jua dala 185 
3, Mujam Al Wasath, puz 1 bab aff hlm. 5. 

4. tki, jur 1 hat atif hlm & 

5. Mu'jom Mufrodet aifjasshii Durian. hlm. 4. 


Kata Lu! yang dipergunakan terhadap para 
nabi menunjukkan arti sangat dekatnya jarak 
antara Tuhan dengan hamba-Nya igaruba wa 
danaa) sebagaimana seorang raja memberikan 
sesuatu yang istimewa kepada rakyatnya yang 


dicintai karena prestasinya sebagai suatu 
kebanggaan. '' 
Adapun untuk kata matiyyan ush 


maknanya Li, yang artinya Yang Menetapi (Allah 
Swt,).“ Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, bila sewa 0S di: Sesungguhnya janji Allah itu 
pasti ditepat!, (0.5. Maryam (191: 61) 

Maksudnya, janji itu pasti datang kepada 
crang yang dijanjikan, tidak mustahil. : Begitu 
juga: dilai, (OS. An-Nahl (16): 1), berarti telah 
dekat ketetapan Allah. Bagi sesuatu yang pasti 
terjadi biasa dikatakan, sizais 5123. maka kepada 
orang yang meminta bantuan dikatakan: Liu 23, 
bantuan itu telah datang kepadamu. Ketetapan 
Allah adalah azab-Nya bagi orang-orang kafir." 
Begitu juga tentang kematian sebagai peristiwa 
yang pasti terjadinya, yang dinyatakan: asus 
Zi! (0.5. Ibrahim (14J: 17), adalah sebab-sebab 
kematian datang kepadanya dan mengepungnya 
dari setiap arah," 


Atgana (5351) 

Firman- Nya, pe bps detak Umi Jl! Gas 
Gagas Las ju Ai syg US OST gl li ita tas! (OS. An- 
Nami (271: 88) 

Keterangan 

Atgana, yakni ahkama 
“mengokohkan segala sesuatu” ."! 


kuita syai', 


Atsaatsan (GUI) 

Firman-Nya, Ui saree et Ud pa pelad likilai AS 2 
lusa: Berapa banyak umat yang Kami binasakan 
sebelum mereka, sedang mereka itu adalah lebih 
bagus alat rumah tangganya dan lebih sedap 
dipandang mata. (O.S. Maryam (19): Adi 


1 jp, hi, 4 

2 Muhtamush-Steahgah, hlm 5 mading As Kapuk, Op Cit 
and 

I Takur Ah Maroghe ld Ejus 16 hlm 68. 

4 ludah Stut 1ahlmn Si 

5 ud, id Siur 13 hlm 137. 

6 Shgfwotah Bapon L-Men Gor onui Karim, Khahd Abdur Rahman 
Alhka, Cet Ke-I: th 1414 HF1344 M, Baar al-Basyaw, hlm 453. 


Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa susi, jalah 
perkakas rumah tangga. Al-Farra' berkata: Harta 
benda tersebut tidak ada yang menyamainya. Abu 
Zaid berkata: Al-Atsaatsu jalah harta benda yang 
mencakup unta, kambing dan hamba sahaya, 
sedangkan harta kekayaan sejenis saja disebut"! 


Ru, 


Atsara (551) 

Firman-Nya, 241 Lukecg oopil Ae eat ab JS 
seri a35! Berkata Musa: “Itulah mereka sedang 
menyusuli aku dan aku bersegera kepada-Mu. Ya 
Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)”. 
(O.5. Thaaha (20): 84) 

Keterangan 

Al-Atsar (sut), menurut arti asalnya, ialah 
“bekas yang menunjukkan adanya sesuatu", 
kemudian kata ini dijadikan kiasan untuk suatu 
keutamaan. Maka ol-hfsaaru, dalam ayat di atas, 
ialah “mendahulukan orang lain dari pada diri 
sendiri dalam urusan duniawi”.5 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: Isi - sx 
bis LI, artinya mengikuti jejaknya (taba'a 
atsarahu). Dan £#i ialah meninggalkan tanda 
yang dengannya dapat dikenali. Dan 1s!3 yul, 
yakni (memilih dan mengutamakannya). 

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut 
ini disebutkan beberapa ayat yang memuatnya, 
dengan berbagai bentuknya yang berdampingan 
dengan kata-kata lain, di antaranya: 

1. Atsara berarti “mengutamakan”. Misalnya 
pada surat Yusuf, yakm Ji, yang berarti 
memilih dan mengutamakan kamu.“ Begitu 
juga FirMAN-NYA, Ag OS J3 Kembil Ja Da3 
kelas! ...dan mereka mengutamakan torang- 
orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri 
sekalipun mereka memeriukan (apa yang 
mereka berikan itu).... (G5. Al-Hasyr (591: 9). 
Dan begitu juga kata Nu 'tsiruka yang tertera di 
dalam firman-Nya, studi Ipa ketan ba Gia ulas ol ala 


1 Tafsir Af-Maraghe mid 6 juz 16 hlm. 5, Muhtoorush-Shihhogh, hlm. 
5 maddah : 4 ahal juga, Ar-Raphab, Op. Car, lm, 3-4. 


2. Mu'romt Mufrodat Afoosfil Ouroa, hlm. 5. Tafsir Al Gurthoba, jihd 
18 him. 26 

3, Mujam Al Wasafh, ju? 1 bab ahli him. 5. 

4. Tafrr Al Maraghu, jihd 5 juz 13 hlm, 31. 


7 ya 
(ON ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR!AN ROM & 
“3 1 Syarah Alfaazhul Our'an Tag 


4. Firman-Nya, 


(0.5. Thaaha (201: 72) berarti mengutamakan 
dan memilihmu. Maksudnya, tidak bisa kami 
lebihkanmu dari tanda-tanda yang kari yakin 
datangnya dari Allah sebagai mukjizat bagi 
Musa. 


2. Firman-Nya, uji (0.5, Al-Aadiyah (100) 


4) maka, fa-atsarna ialah menaikkan, yakni 
dengannya Kami naikkan debu (rafa'ng bihi 
Ghubaaram. 

3. mbk Je, berarti “mengikuti jejak”, Seperti 
firman-Nya, ate mbk dc m3! Lalu mereka 
sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang- 
orang tua mereka itu. (O.S. Ash-Shaffaat 
(37): 701 hai ini sebagaimana dikatakan: :L 
as! js, berarti ia datang menyusulnya tanpa 
terlambat." 

akad gt Ya Mm Canda! 
..maka aku (Samiri) ambil segenggam dari 
jejak rasul lalu aku melemparkannya.... (9.5. 
Thaaha (201: 96k 

Maka, Jewsi Hi Se! Dari jejak rasut di sini 
lalah ajaran-ajarannya. Menurut faham ini 
Samiri mengambil sebahagian dari ajaran- 
ajaran Musa kemudian dilemparkannya 
ajaran-ajaran itu sehingga dia menjadi sesat. 
Menurut sebahagian ahli tafsir yang lain, 
yang dimaksud dengan "Jejak rasul” itu ialah 
jejak telapak kuda Jibril a.s. artinya Samiri 
mengambil segumpat tanah dari jejak itu lalu 
dilemparkannya ke dalam logarn yang sedang 
dihancurkan sehingga logam itu berbentuk 
anak Sapi yang mengeluarkan suara.” 

3. Firman-Nya, taieje abal pajlk de slauas Ka dada 
Lb Swasdl ae: Maka (apakah) barangkali kamu 
akan membunuh dirimu karena bersedih hati 
sesudah mereka berpating, sekiranya mereka 
tidak beriman kepada keterangan ini (Al- 
Our'an). (G5. Al-Kahfi (18): 6) 

Maka, 'Alaa atsaarihim pada ayat tersebut, 
artinya “sesudah mereka”. Maksudnya, sesudah 
mereka berpaling dan menjauh dari keimanan, $' 


| Tofan Ak Margghi, ji B juz 16 hmo. 5: Muhtgoresh-Sfuhhooh, ham. 
5 maddah «44 Irhat juga, As-Raphib, Op. Ce, hlm. 3-4. 

2. Mujom Mufrodat Alfoazhil Guroa, ln, 5: Tafsir Al-Gurthubi, jlid 
18 him. 26. 

3. Mu'jam Al Waositth, juz 1 bab alif hlm 5. 

4 Tnjsir Ah Moragha, plid Sjuz 13 hlm. H. 

5, Depag, AL Gue an Oon Terjermahapa, catatan kaki, no. 941 hlm. 487. 

5. Ah Maragan, Gesit alid 5 juz 15 hlm. 114. 


Sedangkan firman-Nya, 51 55 pess33 3 palahu 
seeldl (OS. Fath (49): 29) Maka, min atsaris- 
sujud, yakni, dari pengaruh jfat-ta'tsitr) yang 
ditimbulkan oleh sujud, Menurut Prof. DR. 
Wahbab Az-Zuhailiy, maksudnya ialah bahwa 
pengaruh ibadah, kedamaian dan keikhiasan 
kepada Allah Ta'ala yang terlihat di wajah orang- 
orang mukmin. Oteh karena itu Umar ibnu Al- 
Khatthab r.a. berkata: jai at alot Sppie alel Ha 
die: Barangsiapa yang baik sepak terjangnya, 
maka Allah menjadikannya baik dari pengaruh 
yang ditampakkannya."! 


Atsalun (251) 

Firman-Nya, Tetapi mereka berpaling, 
maka Kami datangkan kepada mereka banjir 
yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka 
dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) 
yang berbuah pahit, pohon atst dan sedikit dari 
pohon sidr. (0.5. Saba' (34J: 16) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa (ialah 
pohon yang kuat akarnya, dan dikatakan: Jis jas 
yang artinya pohon yang kuat, teguh menghujam 
akarnya, dan 1. gis, berarti benar-benar kuat.2 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa awt is ali, 
berarti asalnya (4keih. Dan du & Mi, berarti 
#imembersihkannya). Sedangkan 1541 (dengan 
sin) adalah tumbuh-tumbuhan yang mempunyai 
bayak cabang serta rapat tanpa daun. Abu 
Ziyad mengatakan bahwa dari bagian cabang 
menggantung (al-a'laats) adatah jenis asi yang 
tumbuh sebagai dahan kecii igadhban digasg) 
yang tidak berdaun dan berduri, hanya saja ujung- 
ujungnya keras, ja tidak mempunyai cabang dan 
batang, biasanya tempat pertumbuhannya di air 
yang diam yang hampir-hampir tidak tumbuh 
kecuali di tempat-tempat air atau yang dekat 
dengan air, dan bentuk tunggalnya” “ui. 


Itsmun (ci!) 

Firman-Nya, dibus sYisalk Iis: Dan tinggal- 
kanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi... 
(0.5. Al-An'aam (6): 120) 

1 Tafsir Al- Montir, juz 26 hlm. 207, 


2, Mu'jam Mufradat Alfacehil Guran, him. 5. 
3. Ibnu Manzhur, Lisgonut Arab, jihd 11 him, 14 maddah 3..-i 


PP” on 
«MM ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN PSA. 
"Ng Syarah Alfaazhul Our'an ly 


Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: susi Lil — jdi 
Lila UE1, yakni si gais (jatuh dalam dosa). Dan 
isim fa'ilipelakulnya dapat dinyatakan dengan 
MA BE ala aa ai. Sedang utits asi, yakni waiji 
s3! 4 (menjatuhkannya dalam dosa, sengaja 
berbuat dosa). Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa 4:.Yi, menurut bahasa, ialah “sesuatu 
yang buruk”. Sedang menurut pengertian syara', 
al-itsmu ialah apa-apa yang diharamkan oleh 
Allah namun Allah tidaklah mengharamkan atas 
hamba-Nya selain yang berbahaya bagi individu, 
baik jiwa ataupun harta mereka, terhadap akal 
ataupun kehormatan mereka, terhadap agama 
maupun masyarakat, mengenai kemaslahatan 
politik maupun kemaslahatan sosial. ' 

Sejumlah ayat yang memuat kata ini, 
dengan perubahan bentuk katanya (tasrif), 
antara lain: bahwa orang yang melampaui batas 
lagi banyak dosa dinyatakan dengan: asi sia. 
(0.5. Al-Oalam (68): 12): dan: Makanan orang- 
orang yang berdosa dinyatakan dengan: al stek 
(O.S. Ad-Dukhan (441: 44) 

Firman-Nya, asi aah IS IL 6 SIS U3 (GS. 
Al-Muthaffifiin (831: 12) maka Atsiim adalah dzi 
itsmin yang maknanya s5, yakni fa'iilun dengan 
makna fa'uulun, Artinya "yang banyak dosa”. 
Dan Atsiim, adalah isim fa'il, yakni kata yang 
ditujukan kepada orangnya, yang berarti orang 
yang banyak melakukan perbuatan dosa. 

Sedangkan Lai adalah bentuk masdar dari 
atstsama. Artinya Perkataan yang menimbulkan 
dosa. Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 
Uut V3 bl Ups Osnas: Mereka tidak mendengar di 
dalarnnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula 
perkataan yang menimbulkan dosa. (0.5. Al- 
Waagi'ah (56J: 25) 


1 Berangkat dan ayat di atas, Imam Al-Maraghi mengemukakan 
stlah haram zahir, yakni barang haram yang berkaitan dengan perbuatan 
panca indra. Dan haram batin, yakni barang haram yang berkaitan dengan 
perbuatan hati, seperti sombong, dengki, merentanakan tipu daya yang 
berbahaya dan kejahatan-keyahatan larinya. Lihat, A-Maraghi, OpCit jilid 
4juz 8 hlm. 15: sedangkan kata a-gtsaam berarti o-itsmu (dosa). Atau juga 
berarti balasan dosa itu sendiri. Lihat. Mujom Al-Wosiith, juz 1 bab phf 
hlm. &. 

2. Tafsir Af-Ourtubi, jilid 9juz 15 hlm, 153. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1G juz 30 hlm. 74 


Ujaajun (21) | 

Firman-Nya, #lsi ak luas: dan yang lain asin 
lagi pahit. (0.5. Fathir (351: 12) 

Keterangan 

Ujanjun ialah “4sglll Kai, yang artinya 
“sangat asin”! 


Ajrun (551) 
Firman Allah SW, InE3 Igkals Sadlt kd 333 33 
Setu: Dan sesungguhnya pahala akhirat itu lebih 
baik bagi orang-orang yang beriman dan setatu 
bertakwa. (0.5, Yusuf (125: 57) 
Keterangan 
Di dalam Mu'jarm dinyatakan: - sad ai 
Mal 3 Gasig hai, Yakni, Apakt fiz Ula Its (sembuh 
tanpa cacat). Yakni, bersih, mulus. Dan Jual 
daa! Lala berarti berhak mendapatkan upah 
tradha an yakuuna ajiiran indahu). Dan We xi 
Ket ollakl ,IIS Je (memberikannya upah). Dan si 
ss dl, yakni tt i(membalasnya, memberinya 
pahala). Sedangkan :35i adalah ganti suatu amal 
(“waadhul-amal wal-intifaa”h dan (551 juga 
berarti li (maskawin), dan jamaknya? #4i. 
Sedang ahli kitab yang beriman kepada 
Al-Our'an dinyatakan, (54 aaxi: pahala mereka 
dua kali lipat. (0.5. Al-Gashash (281: 54) arti 
selngkapnya berbunyi: 
“Orang-orang yang telah Kami datangkan 
kepada mereka Ai-Kitab sebelum Ai- 
@uran, mereka beriman pula dengan 
Al-Gur'an itu. Dan apabila dibacakan 
(Al-Gur'an itu) kepada mereka, mereka 
berkata: “Kami beriman kepadanya: 
sesungguhnya Al-Gur'an itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan kari, sesungguhnya 
karni sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkaninya). Mereka diberi pahala 
dua kali disebabkan kesabaran mereka, 
dan mereka menolak kejahatan dengan 
kebaikan, dan sebahagian dari apa yang 
telah Kami rizkikan kepada mereka, mereka 
nafkahkan. Dan apabila mereka mendengar 
perkatan yang tidak bermanfaat, mereka 


1 Fog, jilid F pu? 19 hdro. 225 Muhtoorush Shihhaoh, htm. 6 maddah: 


2 Mu'jam At-Wosiith, jut 1 bab off him. 6. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 
Syarah Alfaazhul Gur'an 


berpaling daripadanya dan mereka 

berkata: “Bagi kami amal-amal kami dan 

bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas 
dirimu, kami tidak ingin bergaut dengan 

orang-orang jahit" (0.5. Al-Gashash 128): 

52-55) 

Adapun firman-Nya, sesat 533 WI oh: Gan 
sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahata 
yang besar yang tidak putus-putusnya. (0.5. Al- 
Dalam (68): 3) 

Maksud gjran dalam Surat Al-Galam 
tersebut adalah “pahala berupa beratnya beban 
pangkat kenabian”! 

Ajrun berarti “upah”. Misalnya, firman Allah 
SAE. Setan diy Ji diy GI Ld da Spa da dala Kia UE: 
Katakanlah: “Aku tidak meminta upah sedikitpun 
kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu, 
melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang- 
orang yang mengambil jalan kepada Tuhannya. 
(0.5. Al-Furgaan (251: 57) 

Ujuur (533i), berarti mahar.! Sebagaimana 
firman-Nya, kasi Basah Gaga Ss dg pidiital tadi 
..maka istri-istri yang telah kamu nikmati 
(campuri! di antara mereka, berikanlah kepada 
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 
suatu kewajiban... (0.5. An-Nisa' (41: 24) 


Ajalun (251) 

Firman-Nya, xela Sgp ktaY Alatas Ht Malas 2 
omusk Y3: Can bagi tiap-tiap umat mempunyai 
botas waktu, maka apabila telah datang batas 


1, Tafsir Al Ourtubi jfid 9juz 15 hlm. 149. 

2 Mengutip keterangan Ashgar Al Enginer dalam bukunya "The 
ipht of Women in Islan”, yang di ahh bahasakan oleh Farid Wajidi dan Cici 
Farkha Assegah bekal menjelaskan: 

“Penting untuk diketahui bahwa Al-Ouran tidak menggunakan 
kata mar untuk maskawen, namun sering menggunakan dua istilah yakni 
shedugaat dan ujuur. Kata 343, bentuk jamak dari sai (herfoh, upah. 
Sedangan kata Luka berakar dari Liu yang berarti "kejujuran", “ketulusan” 
dan “persahabatan” Kata ini adalah yang paling tepat karena hubungan 
antara suami dan rstri didasarkan atas kejujuran dan ketulusan. Maskawin 
yang diberikan kepada istri adalah hasil dari ketulusan dan cinta dan 
karena ito disebut shoduggot. Namun kata kedua, wvur agak dikataukan 
pengerhannya apakah Alur an menyatakan bafwa suami membayar 
upah kepada istri, dengan maskaw? tentu saya Tidak, walaupun Al-Gur an 
mengambil sebagian kata-kata dari ungkapan pra-lslam yang memasukkan 
pengertian baru ke dalamnya, Sedangkan uut umumnya digunakan untuk 
maskawin pada jaran pra-slam. Al-uran mengambil penggunaan kata 
in tetapi berusaha memberinya makna yang baru. kata shadugat sangat 
sugesti dalam halim. Enginer, Ashgar Ali, Sok Hak Perempuga Dalan Istora, 
Kata Pengantar. Djohan Efendi, Cel. Ke-2, Agustus 2009, LSPPA lembaga 
Studi dan Pengembangan Perempuan don Ank |, Yogyakarta, hlm, 87-88): 
Lihat juga, penjelasannya d dalam Surat Al-Madah, & £ dan Sural Ath- 
Thalag: 85: 82. Mujom Al-Wosith, juz 1 bab alif him. 6. 


waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaat pun dan tidak dapat (pula) 
memajukannya... (0.5. Al-A'raaf (1: 34) 

Keterangan 

Perihal ayat tersebut, Imam Al-Maragi 
menjelaskan bahwa 5ai, adalah waktu yang 
ditentukan untuk hidup sesuai dengan ukurannya 
dan keberadaan sunnah-sunnah yang telah 
disusun oteh Sang Maha Pencipta." Selanjutnya, 
beliau membagi lafaz ajal ini menjadi dua hat, 
antara lain: 

Pertama: Ajal bagi suatu umat yang 
telah dibangkitkan seorang rasul dari kalangan 
mereka dalam memberi petunjuk. Namun 
mereka menolaknya dengan mengedepankan 
kesombongannya, bahkan memintanya mukjizat- 
mukjizat. Maka kepada mereka mukjizat- 
mukjizat itu diberikan, dan bersamaan dengan itu 
pula diberikannya peringatan akan kehancuran 
manakala tidak beriman. Sebagaimana yang 
terjadi pada kaum 'Ad, Tsamud, Fir'aun dan lain 
sebagainya. 

Kedua: Ajal yang ditentukan karena 
kehidupan bangsa-bangsa yang jaya menikmati 
kemerdekaan dan kedudukannya di tengah- 
tengah bangsa lain. Sedang sebab keruntuhan 
dan kehancuran suatu umat adalah banyaknya 
pelanggaran dan penentangan terhadap ayat- 
ayat Al-Our'an, misalnya pelanggaran hak-hak 
asasi manusia, berlebihan dalam menggunakan 
karunia-Nya, banyaknya umat yang tenggelam 
dalam khurafat, kemusyrikan, pendustaan 
terhadap Allah dan lain sebagainya. Maka 
kerusakan semacam inilah yang disebut dengan 
“berubahnya kenikmatan menjadi azab”. Lalu 
Allah mencabut kembali kenikmatan tersebut 
dan berubah menjadi masyarakat yang terjajah.? 

Al-Ajal, adalah masa yang diumparmakan 
bagi sesuatu, yakni ukuran waktu yang telah 
ditentukan. Dan, Ja! jasa sad (O.S.AI-Oashash 
(281: 29) maka, Gadhaa-ul-ajal, kadang diarti- 
kan menetapkan masa, seperti Syu'aib a.s, 
menetapkan masa bagi Musa a.s. untuk mengabdi 


1 Tafsir A-Maraghi, jilid, 3 yuz 6 hlm. &f, 
2 Ibra, jihd, 3 juz 6 hlm. 67. 


kepadanya, selama delapan tahun dengan masa 

pilihan selama dua tahun." 

Kata ajal mempunyai beberapa makna, 
dan tergantung dari konteks ayat serta kata 
yang menjadi pasangannyatidhafah) di mana ia 
dimuat. Misalnya: 

1) Firman-Nya, Sa Lala B3 LA peadkay cai AU Ae 3d 
Jaa Jal Jl para SSI 23 (OS. An-Nahl (61: 
61) maka, al-ajatul-musamma, berarti hari 
kiamat.? 

2) Firman-Nya, JI badona pd Asa Ja JP Adi tab RI 
asal! mill (0.5. Al-Hajj (221: 33) bahwa Al- 
ajalu musamma maksudnya ialah waktu yang 
ditentukan untuk menyembelih binatang 
hadyu.? 

3) Firman-Nya, #5 yataa Jai JI AS ta al ba 
Yak #Sasii (OLS. Al-Hajj (22): 5) bahwa at- 
ajalun musamma berarti masa melahirkan.“ 

4) Firman-Nya, sia 5 (OS. Al-Mursalaat (77): 
12) bahwa ujjilat, berarti diakhirkan dan 
ditunda, ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
Tana Jet H3 Ulet dll Jeli, yakni ,s5 (menunda, 
mengundurkan), dan lawan katanya adalah 
'eLlifdunia, segera, cepat). Dan (uv! adalah 
keadaan yang dibatasi oleh waktu. Dan asi 
artinya 5 4I (akhirat).s! 

Adapun at-ajalain, secara harfiyah adalah 
dua masa, maksudnya masa yang paling pan- 
jang atau yang paling pendek." Seperti yang 
ditunjukkan di dalam firman-Nya, dug cg J5 JA 
da Olga M3 ika vA6S tgl (OS. Al-Oashash (28): 
28) 


Al-ihbaaru GKS:Y1) 

Firman-Nya, Ss5W uban JSI Da TeS Ui 
KI Jaten Ii Sada JltJk etil Jijal: Sesungguhnya 
sebagian besar dari orang-orang alim Yahudi 
dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan yang batil dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 
(4.5. At-Taubah (91: 34) 


Libud., jilid 3ju? 7 hlm. 87, 

2. ud, jled S ju? 14 hip. 95, 

3 fbd jilid 8 juz 17 hlm, 108. 

d. Fe jd 6 juz 17 hlm. 87, 

5. Sd, jihd 10 juz 29 hlm. 175. 

6. Ibnu Mtanzhur, Lieconut Arab, jilid 12 hlm. 11 maddah J- 
7. Tafsir Al Moreghu, Op.CiL, jilid 7 juz 20 hlm. 48 


Keterangan 

Al-ihboaar adalah kata jamak dari habrun 
atau hibrun, yakni orang alim kalangan Yahudi." 
Dan ihbaar pada ayat tersebut adalah salah satu 
perilaku buruk mereka yang diceritakan Gur'an. 
Sebagaimana tersebut di atas, kehadiran mereka 
adalah menghalangi manusia dari jalan Allah. 
Baca rahbaniy 


Ahadun (251) 

Firman-Nya, Jai al 33 Ja: Katakanlah Allah 
itu Esa. (0.5. Al-iknlaasn 1111): 1) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa 32! dalam ayat 
tersebut kedudukannya sebagai badat (ganti) dari 
lafaz Allah karena 435i bentuknya nakirah.? Dan 
Allaahu ahad, menurut Az-Zamakhsyari seperti 
perkataan anda jilii H4 (dia adalah Zaid seorang 
diri yang seakan-akan dikatakan: perkara ini 
bahwasanya Dia Allah adalah satu bukan dua." 
Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa asi, berasal 
dari xx3, yakni JxljJi (“Esa”, “satu”). Kata Ahad 
dalam susunan kalimat negatif (jumlah manfiyah) 
adalah bersifat umum, meliputi mudzakkar, 
mu'annats, satu atau banyak."! Kata ahadun 
daiam Surat Al-Ikhtash tersebut merupakan 
penjelasan tentang sifat yang menunjukkan 
bahwa Dia itu “Esa” (ahad). Dan ke-Esaan Allah, 
dinyatakan pada ayat sesudahnya yang berbunyi, 
“Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada- 
Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak 
pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun 
yang setara dengan Dia”. (0.5. Alkhtaash (112): 
4) 

Yakni, kata Ahad tersebut berarti satu, 
tidak banyak. Maksudnya, Zat-Nya Satu. Allah 
tidak terdiri dari unsur-unsur kebendaan yang 
beraneka ragam, dan bukan terdin dari bahan 
pokok lainnya." 


1. ibid, plid 4 juz 10 hlm. 106. 

2. Muhtgorush-Shehhogh, hlm 7 maddah, . -' 

1. Al-kosypagf, juz 4 hlm. 298. 

4. Tafsr Al-Maraghu, jilid 10 juz 20 hlm. 275 

5 Had ed 10 jus 30 hlon. 264: Alfgahu ghod, menurut Az- Zamakhsyari 
seperti perkataan anda (alas 4. sa 10ra adalah 2a1d pergi seorang diil yang 
seakan-akan dikatakan: perkata ru bahwasanya Oia Allah adalah salu 
bukan dya, Az-Zamakhsyari, Abi Gasim Jaaruflah Mahmud bun :Urmar at: 
khawarzmiv Alkesyaot on Homooigi- Tani we Upon Agogii pi 
Warunahit To weif, Door Ak beti, juz 4 hlm. 298. 


Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa kata 
Ahadun, dipakai untuk dua hal, yakni untuk nafiy 
(peniadaan) dan untuk itsbaat (penetapan). !! 


Imam As-Suyuthi! menjelaskan di dalam 
kitabnya, Al-itgaan, bahwa kata Ji mempunyai 
kekhususan dibandingkan dengan kata 3-h, 
misalnya perkataan: ists lali 4 al, maka kata 
33 dapat dimaksudkan dengan binatang melata, 
burung-burung, unggas dan juga manusia pada 
umumnya. Perbedaan ini tampak jelas bila 
dikatakan, Jaijlut del, maka 4ai pada struktur 
kalimat ini maksudnya tidak lain ditujukan 
kepada anak Adam (ssi), dan tidap dapat 
dituiukan kepada selainnya. Di dalam kalam 
Arab kata Sai mempunyai dua arti, yakni: 1) Say 
(yang tunggal), dan 2) J51 (yang pertama kali), 
keduanya dipergunakan dalam hal menetapkan 
adanya sesuatu, dan menegaskan ketiadaannya 
ian-nafiy), seperti firman-Nya, Sal all 3 J3 (O.S. 
Al-Ikhlaash (1111: 1) yakni, 4st (yang Esa). 
Sedangkan untuk arti gl-awwal iyang pertama 
kali) seperti firman-Nya, sid Akang (Susi Igiaila, 
Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi 
ke kota dengan membawa uang perakmu ini, 
(0.5. Al-Kahfi (187: 19). Adapun letak perbedaan 
keduanya (351 dan 3st) secara mencolok ketika 
berada pada struktur katimmat negatif (an-nafiy, 
meniadakan), misalnya anda mengatakan: ji L 
asi 3 (takada seorang pun yang datang kepadaku), 
dan di antara disebutkan pada sejumlah ayat, 
antara lain: Misalnya firman-Nya, 3 ie Sd al Ji 
J1 ati: Katakantah: “Sesungguhnya aku sekafi- 
kali tiada seorangpun yang dapat melindungiku 
dari tazab) Allah, ...” 10.5. Al-Jin (727: 22) 

Dan, Asi Glis Lin) Y dang: maka pada hari 
itu tiada seorangpun yang menyiksa seperti 
siksaan-Nya, (0.5. Al-Fajr: 25) 

Maksudnya kata ahadun yang tertera pada 
ayat-ayat tersebut berfungsi sebagai penegasan 
atau pemantapan (itsbaat), yang berarti 
“segrangpun”, “sesuatu pun" 


1 Ar Baghib, Mu jam Mufrodot Afoozh! Dur on, hlm. 7. 

2, As-Suyuthi, A-afizh Jalaluddin, AHtgson fp Uluumui Ouran, 
tah: Abu Fadhl Ibrahim, Moktabah al ishnyeh — Sudan Beirut 
(1988MF1408H), juz 2 htm, 143. 

3. Di dalam Mujom disebutkan bahwa ahadun (dengan nakirah| 
data sim untuk sehap Yarig pantas diajak bicara. Adapun kata asi, 
seperti dikatakan: 45! sol Ka. yakni Ll Uk 9 Itdak ada yang serupa 
dengannya, Lihat, Mujam A-Wasith, juz 1 bab alif him. 7. 


F- 
1 na 


Aga, 
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Begitu juga, Seyeta dik apl Ira peta ad (OLS, 
Al-Haggaah (69): 48) dani, (sh Dls ara mil Je Ika V3 
(0.5. At-Taubah (9: 84) 


Al-Ahzaab (21:51) 

Firman-Nya, s3 da kaka JL LG J141 Suatu 
tentara yang besar yang berada di sana dari 
golongan-golongan yang berserikat, pasti akan 
dikalahkan. (0.S. Shaad (38): 11) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa dx 
ialah kata dalam bentuk mufrad, sedang jamaknya 
jalah Ahzaabun (Lis). Dan Al-Ahzaab (435): 
orang-orang yang berhimpun untuk menyakiti 
Nabi Muhammad saw. memporak-porandakan 
kekuatannya dan menghancurkan agamanya." 


Ahsha (Las!) 

Firman-Nya, $iall osis: ...dan hitungtah 
waktu iddah itu. (9.5. Ath-Thalag (651: 1) 

Keterangan 

Al-ihshaa' ialah hasil yang didapat dengan 
hitungan. Dan pada Surat Ibrahim, yang berbunyi: 

Ol Uagbaaei YUI daud gain Cal bsd La JS ya AU 

SES pallai Blus 

“Dan Dia telah memberikan kepadamu 

(keperluanmu) dari segala apa yang kamu 

mohonkan kepadanya. Dan jika kamu 

menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghitungnya. — Sesungguhnya 
manusia itu, sangat zalim dan sangat 
mengingkari inikmat Allah).” (0.5. Ibrahim 

(141: 34) 

Maka,  Laa — tahushshuuhhaa: — Kalian 
tidak mampu menghitungnya. :Lasyi, berarti 
menghitung dengan batu kecil. Dahulu orang- 
orang Arab, sebagaimana juga kita, menggunakan 
jari-jemari dalam menghitung. ?! 

Firman-Nya, ie ab303 palasi adj (0.5, 
Maryam (191: 94) Maka, Ahshaahu, menghitung 
dan meliputi mereka. 


1 Tafur Akmaroghi, jilid 8 juz 24 hlm. 66: Iihat Muhtaorush: 
Shiihhgah, hlm. 133 maddah, 

2 Tafsir AkMoraghh, jilid 5 juz 13 hlm. 155, Mujam Mufradoi 
Alfagzfil Ouron, him. 129. 

3. ibid, jilkd 6 juz 15 hlm. 35. 


Al-Ahgaaf (23551) 

Firman-Nya, — SUSYG dagi lil Soe BUS 
Dan ingatlah (Hud) saudara kaum 'Aad yaitu 
ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya 
di Al-Ahgaf. (0.5. Al-Ahgaaf (46): 21) 

Keterangan 

Asal Sus adalah Jusi (pasir). Dan menurut 
kalam Arab al-ahgaaf adalah kaum 'Aad. 
Demikian yang dikatakan oleh Al-Farra'! Imam 
al-Maragi menjelaskan bahwa sii41 adalah lafaz 
berbentuk jamak, dan bentuk mufradnya adalah 
laa atau Jais, yakni huruf gaf dikasrahkan 
atau disukunkan, yang di maksud di sini adalah 
padang pasir yang membentang dan tinggi yang 
berbelok-belok. Namun, 1a dipergunakan untuk 
menyebut sebuah lembah yang terletak antara 
Oman dan Mahrah yang didiami oteh kaum 'Aad. 
Di mana mereka adalah kaum yang bekerja keras 
dan gemar melakukan perjalanan di musim 
semi. Apabila pepohonan telah rimbun, maka 
merekapun kembali ke kampung halamannya. 
Mereka termasuk kabilah Iram. 


Ahwaa (5351) 

Firman-Nya, g3si 2i2 dani: lalu dijadikan- 
Nya rumput-rumput itu kehitam-hitaman. (0.5. 
Al-A'laaa 187): 5) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa was, 
adalah kehitam-hitaman warnanya. Dzurrumah 
mengatakan: 

Lela Ulil Ip oil 43 

“Bibir kehitam-hitaman ada pada bibir 

bagian bawah, warna gusinya kehitam- 

hitaman, (namun) giginya putih bersih”, 


Ikhtilaaf (USUS) 

Firman-Nya, dit ale Ga S3 ob Ga 
Ies lahh ad yusgd! Kalau begitu, apakah mereka 
tidak mau bertadabbur akan Al-Gur'an? Karena 


1 Lisgonuf Arab, jilid 9 hlm. 52 maddah sg - 

2. AlMaraphi, Op. C5, ptid 9 juz 26 htm, 278 Ar-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa hampir tidak dipergunakan kata okhugbu dan di- 
fugbah selam dimaksudkan sebagai kata yang selalu mengiringi masa demi 
masa dan membuntutinya, Lihat, A-kagsyaaf an Kegoe-igit Toral wa 
Uyuumi-Agoowii Ai Wujuufit- Ta'wii, Door akik Cit) juz 4 hlm. 299, 

3. tbid, jilid 10 juz 30 hlm, 120. 


jika adalah isi dari sisi yang lain dari Allah, 
niscaya mereka dapati padanya perselisihan yang 
banyak.t0.5. An-Nisa' (4): 82) 

Keterangan 

Ikhtitaaf adalah bentuk masdar dari: stii 
LIGA abu, “menyalahi”, “bertentangan”, Ayat 
tersebut hendak menegaskan bahwa di dalam Al- 
Our'an ayat-ayatnya tidak ada yang bertentangan 
sama sekali. 


Akhadza (451) 

Firman-Nya, Pera alis padi Pasi Sial Ka 
Kaya J5 Ad Nabil ehgpkanly pogibg phglhn dala 
Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja 
kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. 
Kepunglah mereka dan intailah di tempat 
pengintaian. (0.5. At-Taubah (9: 51 

Keterangan 

Asat al-ukhdzu adalah “memperoleh 
sesuatu dengan tangan'. Dan 4ssis, maksudnya 
“tangkaplah mereka sebagai tawanan”. Yang 
demikian itu dikarenakan kata 3331, dimaksudkan 
dengan artinya “tawanan” !! 

Atau dengan kata lain dl-akhadzu digunakan 
pula dalam hal yang bersifat maknawi, seperti 
mengambil sumpah atau janji, dan digunakan 
pula dalam arti menghancurkan.? Sebagaimana 
firman-Nya, aajbs 3 Indikoli Arit! Igilia Soil 3S 
usil: Dan satu suara keras yang mengguntur 
menimpa orang-orang yang zalim itu, lalu mereka 
mati bergelimpangan di rumahnya. (0.5. Huud 
(117: 67) 

Di dalam Mu'jam disebutkan: — :a4dl isi 
list 3 LibE3 kisi, yakni haazahu wa hashatahu 
(menghasilkannya). Dan ssi, juga berarti 
Ju (memperoleh) seperti dikatakan: visi 
Jut (kami mendapatkan harta). Dan isi, juga 
berarti aks (menerimanya). Dan 356 isi, yakni 
ws» (menghalanginya). Dan ssi, juga berarti 
wil imenyiksanya). Dan isi, juga berarti xi 
(memeranginya). 
(menawannya). 


Dan isi, juga berarti 34 


Dan 451, juga berarti 


1 fbud, jilid d4 juz 10 hlm, 57 
2 bia jilid 4 juz 12 hlm. 55. 


(mengatahkannya). Dan 451, juga berarti 4 dll 

(memegangnya, mengurusinya)." 

1) Akhadza, berarti “mengazab", “menyiksa”. 
Misalnya: AU AMasG IsjiSG: lalu mereka kafir: 
maka Allah mengazab mereka. (6.5. Al-Mu'min 
(401: 22), begitu juga firman-Nya, ada Ignad 
Kel Sis! abis! Maka masing-masing mereka 
mendurhakai rasul Tuhan mereka, lalu Allah 
menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat 
keras. (0.5. Al-Haaggah 169): 10): Dan firman- 
Nya, Uilasi 31 Ld 51 Gis YG (O.S. Al-Bagarah 
(21: 286) bahwa al-ma'khadzah artinya 
“diambil”: “disiksa”, karena orang yang akan 
disiksa itu diambil dengan kekerasan.? Begitu 
juga: wiisiL maiisi: Dan Kami timpakan 
kepada mereka azab. (0.5. Az-Zukhruf 1431: 
48) 

Begitu juga firman-Nya, WLidu uisi Gisi 
bgt Ala sal: Kami timpakan kepada 
penduduknya kesempitan dan penderitaan 
supaya mereka tunduk dan merendah diri. 
(&.5. ALA'aaf (7): 94) 

Dan firman-Nya, paeloli Kis AA 
wet mals dj: Kemudian mereka ditimpa 
gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah 
mereka. (0.5, Al-A'raaf: 7: 91) 

2) Akhadza, berarti “mengambil”, yakni 
menjadikannya sebagai sesembahan. rnisalnya: 
ii alatas pegi Opi Yg Ride d3 Ha AAN Ga43 ANA 
(0.5. Al-Kahfi (187: 15) maka akhadza, berarti 
mengukir, dan: #ttakhadzuu min duunihi 
oalihatan, yakni mereka mengukir patung: 
patung, lalu disembahnya. #Begitu juga: Iekieud 
Ai3h naa ah pal Ob Gina all Ya G8 gaalil VI 
Jak ASI Ad3 yis3 Ga ilalsi (OLS. Al-Kahfi (18): 50) 
bahwa a-fa-tattakhidzuunahuu: apakah kamu 
mengambil Iblis sebagai pemimpin. Huruf 
Hamzah (apakah), dalam susunan seperti 
1 adalah untuk menyatakan tidak setuju 
dan heran terhadap orang yang melakukan 
perbuatan seperti itu. 


1 Mujam Al Wosith, jug 1 bab dfif hlm. 5. 
2 Al-Maraghi Opi jilid 1 jus 3 hlm. 83. 
3 bud, jilid S ju? 15 hlm. 174. 
$. fbud, jihd S juz 15 hlra. 160, 


LA 
ga 
Ce! 


3) Akhadza, berarti “menguasai”, Misalnya: sii 
pai Yg die SIKU pegi! Pal sh MAY (OLS. Al 
Bagarah (21: 255) yakni, Allah tidak dikalahkan 
dengan mengantuk dan tidak juga dikalahkan 
dengan tidur. '' 

4) Akhadza, berarti “menyerahkan”. Misalnya: L, 
YuSp ooasla #3 INN yak Irta (0.5. Al-Muzammil 
(73): 9) bahwa fattakhidzhu wakiitaa: serah- 
kan kepada-Nya segala urusan. ! 

5) Akhadza, berarti “memegang”. Misalnya: 
ad ayu ubi nlp 3si3: Musa memegang kepala 
irambut) saudaranya sambil menarik ke 
arahnya. (0.5. Al-A'raaf (7): 150) 

6) Akhadza, berarti, “bersiap sedia”. Misalnya: 
#Sias his: bersiap-siaplah kamu (O.S An- 
Nisa' (4J: 71) yakni, berjaga-jagalah (datam 
peperangan) dan majulah secara berkelompok 
atau sekaligus, 

7) Akhadza, berarti “mencabut”. Misalnya: si 
(Soni Ula pib3 MOluasl3 akal Al isl: ...jika Allah 
mencabut pendengaran dan penglihatan serta 
menutup hatimu, (9.5. Al-An'am (6: 46) yakni, 
ditutup hatinya dan tidak diberi petunjuk bagi 
yang tidak memfungsikan pendengaran dan 
penglihatannya. 

Adapun firman-Nya, a53 tokraieh ASM UlB 513 
A39 GaSASaB A53 ya Ob Gandd Gal! ya 06 ye! VI Nite 
Yap SeUAM Ola Jaa PSI ag J3) ya idsi (OLS. Al-Kahfi 
(18) 50) 

Ungkapan A-fa-tattakhidzuunahuu: apakah 
kamu mengambil Iblis sebagai pemimpin?. Hamzah 
dalam istifham (kata tanya, “apakah”), dalam 
susunan seperti ini adalah untuk menyatakan 
tidak setuju dan heran terhadap orang yang 
melakukan perbuatan seperti itu. 


Al-Ukhduud (335551) 

Firman-Nya, 244581 2uei Jis: Telah dibinasa- 
kan orang-orang yang membuat parit. (0.5. Al- 
Buruuj (85): 4) 

Keterangan 

Al-Ukhduud adalah belahan tanah yang 
berlubang serta memanjang seperti sebuah 


1 Jbrd, jilid 1 juz 3hlm. 1t. 
2. Ibid, jd 40 juz 29 hlm 110. 
3, Tafsir Al-Muraghu, pd S juz 1S hlm 160. 


parit. Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa (ks 
MIS Ulaisi, adalah uslub jawab gasam yang 
mengandung unsur doa, yakai “mudah-mudahan 
Allah membinasakan dan melaknat pemilik 
ukhdud. Mereka telah menggali tanah sebagai 
parit, di dalamnya mereka menyalakan api untuk 
memanggang orang-orang mukmin”. "! 

Imam Ash-Shabuni mengisahkannya secara 
ringkas sebagaimana riwayat yang terdapat 
dalam kitab Sahih Muslim: 

Bahwa seorang raja yang kafir dan zatim 
sedang penduduknya Islam dipaksa menjadi 
meninggalkan agamanya (menjadi kafir, murtad 
dari Islam) maka raja memerintahkan untuk 
membuat ukhdud dengan bentuknya yang 
terbuka lebar (menganga) dan ke dalamnya 
dibentuk menyempit sekaligus sebagai tempat 
menyalakan api, Kemudian memerintahkan 
penjaga polisi raja) dan laskarnya dan 
membawa tiap-tiap mukmin dan mukminat untuk 
dipanggang di atasnya. Maka orang yang tidak 
mau kembali ke agama semula dilemparkannya 
ke bara api tersebut, sampai giliran seorang ibu 
beserta anaknya yang masih bayi. Maka ibunya 
menenggelamkan dirinya beserta anaknya, 
lalu tiba-tiba anaknya berkata: Wahai ibu, 
bersabarlah!, karena engkau berada di jalan 
yang hag.: 


Akhun (2) 

Firman-Nya, LL Sgsis aci mai: Pergilah 
kamu dan saudara dengan membawa ayat-ayat- 
Ku... (OS. Thaaha (204: 42) 

Keterangan 

Al-akhu adalah orang yang bersama anda, 
satu darah daging, satu kandungan, Atau juga 
berarti teman (ash-shadiig). Di dalam mitsil 
dikatakan: siut 54 disi 3I, "sesungguhnya saudara 
anda adalah orang yang sayang kepada anda.” 

Kata akhun atau ikhwan yang tertera di 
sejumlah ayat: a) yang berarti “kaum”, misalnya 
bl all: Kaum Luth. (OS. 50: 13) yakni 
Orang-orang yang berada di sekitar Nabi Luth, 


1 Tafsr Al-Ourtubi, jilid 19 hlm 284, 

2. Shufwaatut- Tafaasur, jilid 3 him. 540: penjelasan kesah di atas 
tertera pula di dalam Af-Kasyyoaf, juz d hlm 238 

3, Mujamn Al-Wasith, juz 1 bab all hlm. 9. 


- ..— 


yang pernah hidup bersamanya. Begitu pula tsi 
se: kaum 'Aad (0.5. 46: 21) yakni suatu kaum 
yang berada dj Al-Ahgaf. b) akhun yang berarti 
“saudara”, misalnya: wsotill ylssi: Saudara- 
saudara setan. (O.S. Al-sraa” (17): 27: yakni, 
orang-orang yang berteman dengan setan. Begitu 
juga! misy Sesi: Saudara-saudara Yusuf. (0.5. 
Yusuf (12): 58), dan: #Swl ca SI su! Saudaramu 
yang se-ayah (Bunyamin). (0.5. Yusuf (12): 
59) maksudnya saudara dalam susuan, darah 
daging yang disebut dengan keluarga. c) akhun 
yang berarti “teman”. Misalnya:kata asi yang 
tertera di dalam firman-Nya, wajla 033 Lnwga Jt33: 
Dan berkata Musa kepada saudara, yaitu Harun. 
(O.S. Al-A'raaf (7): 142) yakni shadiiguhu (teman 
seperjuangan dan seakidah, yakni Harun a.s.): 
begitu juga: Msi ya ii jas aw! Pada hari ketika 
manusia lari dari saudaranya. (O.S. 80: 34) yakni 
saudara sekandung, sebagaimana diperkuat 
dengan ayat selanjutnya. Yakni, dari ibu dan 
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya. (Ayat ke 
35-36): dan firman-Nya, Lgi NI 23 pegat ag JL SI: 
Ketika saudara mereka (Nuh! berkata kepada 
mereka: “Mengapa kamu tidak bertakwa?” (O.S. 
Asy-Syu'araa' (26): 106) 

Perihal ayat yang tersebut dalam Surat 
Asy-Syu'araa”: 106, Imam Al-Maragi menjelaskan 
bahwa sassi, adalah saudara mereka di dalam 
negeri dan tempat tinggal, bukan di dalam 
agama dan keturunan, Karena Luth adalah anak 
saudara Ibrahim dari Babilonia. Akhuuhum juga 
berarti saudara senasab: seperti dikatakan: L 
siali Si, Gan mil, yang maksudnya “wahai 
salah seorang di antara mereka”. Al-Humasi 
mengatakan: 

pe is Upe ALA Oglmg Y 
Ula y JB La de lol 3 

“Mereka tidak meminta — bukti dari 

scudara mereka atas apa-apa yang telah 

dianjurkannya. sewaktu ia menyeru mereka 
menoiong orang-orang yang tertimpa mala 
petaka". 


LA! Yarseh, Os Tit. alid Foua NO lir SO gerinda Pernan Nya .. 
atm ea OS AL Araal 7 SA), Insan Az Laras ee muedan SALA 
are GBI mm MIN Kalu sak Menunlbkkan kep3u3 nasat Pabungan 
koduargah, yak disedutkan sabinya (ya'aibi, sedangkan untuk separanya 
lomt disebutkan Cengan Ka. yang menandakan pada ska! maka » 


Dan saudara dalam agama dinyatakan, 


2 Igdeliatd 3651 OgiajdI: Sesungguhnya orang: 
orang mukmin adalah bersaudara karena itu 


(Soga ora 


damaikanlah antara kedua saudaramu ... 
Hujuraat 149): 10) 
Selanjutnya 


(OS. Al- 


dijelaskan bahwa isl, 
adalah “saudara-saudara menurut hubungan 
pernasaban”. Sedang &s.YI, ialah “saudara- 
saudara dalam persahabatan”, Kedua kata 
tersebut adalah jamak dari kata -i. Persaudaraan 
di dalarn agama dianggap sebagai persaudaraan 
dalam nasab, sehingga seolah-olah Islam adalah 
ayah mereka. Seorang penyair mengatakan: 
2s Jl Y AM al 
pesat 9 yaris | 3s 151 
“Ayahku adalah Islam: aku tidak 
mempunyai ayah selain dia: apabila mereka 
membanggakan Oais dan Tamim”! 


Ikhtilaag (381) 

Al-Ikhtilaag adalah bentuk  masdar, 
dari Wusi-ilke-ghsI, “Kedustaan yang diada- 
adakan”.'' Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya, Giat Y Daa SI yA AL $ Jai Liur La? 
Kami tidak mendengar hal ini pada agama yang 
terakhir, ini (mengesakan Allah), tidak lain 
hanyalah (dusta) yang diada-adakan. (0.5. Shaad 
(381: 7) 

Ayat tersebut merupakansisi penolakan yang 
bermula dari ketakjuban lantaran Muhammad 
saw. menyeru hanya menyembah Tuhan Yang Esa 
saja. (0.5. Shaad /38J: 5). Terhadap ayat di atas, 
A. Hassan dalam tafsirnya menjetaskan, keesaan 
Tuhan yang diomongkan oteh Muhammad itu tidak 
pernah kita dengar di agama yang akhir, yaitu 
agama Kristen, karena agama itu mengatakan 
Tuhan tiga. Agama keesaan Tuhan ini tidak lain 
melainkan bikinan Muhammad sendiri. '! 

Sebenarnya ungkapan ikhtilaag yang 
ditujukan kepada Muhammad hanya menutupi 
kepaisuan mereka sendiri, karena para nabi dan 


: Syuaih as Idak dikatakan 35, yang berarh Nabi Syu'aib 
Wewudlkan dari kaumnyajndak t2imasuh yang disiksa). Lihat, Al Burhan 
FA Wuuni Gur'on. ju L hlm 161-162 lihiat. surat Al-Ankabuut ayat 36 dan 
yulat Hung ayat 83 

Lawa jind Iya2 gb im. 130 

2 tua, ad jus 2I him 95. 

3 4. Hassan, fafsir Al. Kurgon, catatan kaku ng 3541 him 3889. 


Mata aw 


rasul Tuhan dalam risalahnya hanya memerintah 
menyembah Allah saja dan tidak boleh menye- 
kutukan-Nya, tak terkecuali Isa a.s. 


Akhara (ssi) 

Firman-Nya, Ust SgkUas! Jai Lai MAL Ali GAY 
Sum) Ad Saki pel mah: dan janganlah sekali- 
kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah 
lalai dari apa yang diperbuat cleh orang-orang 
zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh 
kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu 
mata (mereka) terbelalak. (0.5. Ibrahim (14): 
42) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: 1 aus si. 
Berarti al-mii'ad (tempat yang tetah janji), dan 
juga berarti ditentukan masanya (ajjalahu)." 

Berikut makna kata akhkhara yang tertera 
di sejumlah ayat 
1) Akhhara, berarti “menangguhkan”. Misalnya: 

klel at GI Ud MN aj d3: dan Allah sekali- 
kali tidak akan menangguhkan (kematian) 
seseorang apabila datang waktu kematiannya. 
(0.5. Al-Munafigun (631: 11) 

2) Akkhara berarti “mundur”. Misalnya: :L4 1 
selual adik JI Si (yaitu) bagi siapa yang 
berkehendak akan maju atau mundur. (0.5. 
Al-Muddatstsir (74): 37) 

Yang dimaksud dengan “maju”, ialah 
menerima peringatan. Dan yang dimaksud 
dengan “mundur”, ialah tidak mau menerima 
peringatan.: 

3) Akkhara berarti “malas”. Misalnya: La judi Sale 
Sala a23 (0.5. Al-Infithaar (82): 5) bahwa Maa 
akhkharat: yang dilalaikan. Yaitu amal baik 
yang dikerjakan dengan bermalas-malasan. 

Sedangkan firman-Nya: “Xi ireniiili Kake adi, 
dapil! Uas sil, (OS. Al-Hijr (15): 24) bahwa ai- 
musta 'khiriin, orang-orang yang masih hidup.“! 

Adapun s1 adalah salah satu dari dua hal 
dari jenis yang sama, artinya “yang lain”.” Sedang 


1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm, 8. 

2, Depag, Al-Guron dan Terjemahnya, catatan kaki no, 1530 hlm, 
995, 

3, Tafsir A-Maraghu, jilid 10 juz 30 hlm. 63, 

4. ibid, plid 5 juz 14 hlm. 16. 

5, Mu'jam Al-Wasith. juz 1 bab alif him. 8. 
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iwe3l, kata bentuk jamak, yang menunjukkan 
kumpulan orang-orang, kelompok atau suatu 
kaum. Yang berarti “orang-orang yang lain”. 
Kata akhar, ukhra, akhariin menunjukkan makna 
“yang lain”. Misalnya: J4331 Uas gi: Kemudian 
Kami binasakan orang-orang yang lain. (0.5. Ash- 
Shaffaat (37): 136) Yaitu mereka yang tinggal di 
kota yang tidak ikut bersama Luth a.s.'! 

Begitu juga kata Ournan Aakhariina, yang 
menyifati suatu generasi, yang berarti generasi 
yang lain, misalnya: U3 sawas da ULASI3 Anegosio metil 3 
Sl: Kemudian Kami binasakan mereka karena 
dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah 
mereka generasi yang lain. iO.S. Al-An'aam f6J: 
6) 

Akhar dimaksudkan dengan menjelaskan 
salah satu dari kedua orang, misalnya: tiu3 W3 3 
PI aa Sik Als Ladud 54 Jidid: ...Ketika keduanya 
mempersembahkan korban, maka diterima dari 
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan 
tidak diterima dari yang lain (Gabil)... (0.5. Al- 
Maa-idah (5): 27) 

Kata akhar dalam menyifati tuhan selain 
Altah, misalnya fiaahan Aakhar berarti, tuhan 
yang lain, sebagaimana tertera dalam bunyi 
ayat: dilas Lild dd Giaa Y pile Wb AI ja bla Dah 
d5 sis! Barangsiapa menyembah tuhan yang 
lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu 
dalilpun baginya tentang itu, maka sesungguhnya 
perhitungannya di sisi Tuhannya. (0,5. Al- 
Mu'minuun (23): 118) (OS. Al-Furgan (25): 68) 
(0.5. Asy-Syu'araa' (26): 213) Dan begitu juga 
dengan kata ukhraa, yang berarti “yang lain”. 
Sebagaimana firman-Nya: adl: WI aa SI Oei (Sl 
Ssi: Apakah kamu sesungguhnya mengakui ada 
tuhan-tuhan yang lain di samping Allah? (O.S. Al- 
An'am (6): 19) 

Adapun ssi ialah hari akhir. Seperti 
firman-Nya, Gladi ad pai fat S5: Sesungguhnya 
akhirat #tulah yang sebenarnya kehidupan. (0.5, 
Al-"Ankabuut (29): 64): begitu juga firman-Nya, 
soal 313 9 33 Gis: Sesungguhnya akhirat itulah 
negeri yang kekal. 40.5, Al-Mu'min (40): 39) 


1 Depag, AfOuron Don Tegemohnya, catatan kaki, no 1288 hlm 
723. 


ag, 


Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa al- 
Gkhiir adalah yang akhir dari segala sesuatu. '' Al- 
gakhirah adalah lawan dari al-Uulay, yakni rumah 
kehidupan setelah kematian. Dan al-muakhkhar 
adalah akhir sesuatu dari makhluk. Dikatakan: 
dikali 33 (kapal yang tetah usang).? 


Al-Akhir (3351) 

Al-Akhir (551) ialah salah satu dari asma 
Allah, artinya Yang Maha Kekal, setelah binasa 
semua yang ada.'! Sebagaimana firman-Nya, 34 
kala tiga J0 gag Joki jallal j1 Il: Dialah Yang 
Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin, 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. (0.5. 
Al-Hadiid 197): 3) 


Al-Akhsaruun (59331) 

Firman-Nya,—& aag mba Ag pad and) Hi 
Jam ad 3331: Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat (di dunia) azab yang buruk dan mereka 
d? akhirat adalah orang-orang yang paling merugi. 
(O.S. An-Nami (277: 5) 

Keterangan 

Kata akhsaruun adalah isim tafdhil, “kata 
yang menunjukkan arti lebih”. Maka akhsaruun 
berarti "yang palmg merugi”. Al-Akhsaruun yang 
terterapada ayat tersebut ialah mereka yangtidak 
mendapat pahala tetapi terus menerus dalam 
azab." Kategori mereka itu, dijelaskan dalam 
ayat sebelumnya, “Mereka yang memandang baik 
perbuatannya, yang pada hakekatnya berada 
dalam kesesatan.” (0.5. An-Namt (27): 4). Yakni, 
mereka yang amal ibadahnya dihiasi oleh setan 
dengan bentuk ghuruur, “tertipu”, misalnya: 4, 


ms (0-5. Ali Imran (3): 24). Baca Khasara. 


Iddan (15) 

Firman-Nya, Il US piis aij: Sesungguhnya 
kamu tetah mendatangkan suatu perkara yang 
sangat munkar. (0.5. Maryam (19): 89) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 3, 
dengan dikasrahkan atau difathahkan, adalah 


1. Murjam Al-Wasith, juz 1 bab alif him, 9. 
2 Ibid, juz 1 bab alif hlm, 8, 9. 

3 Tafsr Al-Maraghu, yld, 9 yuz 27 hlm. 170. 
4. ibud, jilid 7 juz 19 hlm. 112 
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Perkara yang mungkar (al-munkaarul-“azhiim). 
Dan :5vi, adalah “berat” (asy-syiddah). Dikatakan: 
Gelap31 451, yakni perkara itu memberati diriku." 
Dan perkara munkarfiddan) yang dimaksud adalah 
menetapkan bahwa Allah mempunyai anak. Arti 
selengkapnya: Dan mereka berkata: “Tuhan Yang 
Maha Pemurah mengambil imempunyai) anak”, 
Sesungguhnya kamu telah mendatangkan suatu 
perkara yang sangat mungkar, hampir-hampir 
langit pecah, bumi terbelah dan gunung-gunung 
runtuh, karena mereka mendakwakan bahwa 
Allah mempunyai anak. 10.S. Maryam (19): 88- 
91). 


Akhlada (al51) 

Firman-Nya, sat Jl alsi isis: Tetapi dia 
cenderung kepada dunia. (0.5. Al-A'raaf (71: 176) 

Keterangan 

Akhlada ilal-ardhi maksudnya cenderung 
dan condong kepada dunia. Dan firman-Nya, 
sal Ju 5 ciee dia mengira bahwa hartanya itu 
dapat mengekaikannya, (0.5. Al-Humazah (1047: 
3) Maka, Akhladahu, maksudnya, menjaminnya 
bisa hidup langgeng dan kekal di dunia." Baca 
Katbun. 


Adda (5!) 

Firman Allah SWt., 2353 3 Jas Gal GI Ha peta 
WI: ...dan di antara mereka (Ahlu Kitab) ada 
orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya 
satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu... 
(9.5. Ali “Imraan (3): 75) 

Keterangan 

Didalam Mu'jam dinyatakan: aah 51, 
artinya 4& ali (menegakkannya). Dan jati 31, 
berarti (menyelesaikannya). Dan jas adi 3i, yakni 
di! dkesi (menghubungkan kepadanyah! Berarti 
“menyerahkan”, “membebaskan”. Sebagaimana 
firman-Nya, dd sus HI 531 Bi: (dan berkata): 
“Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah 


L. Jbid., jihd 6 jur 16 hlm, 85. 

2. tbrd, jilid 3 juz Ghlm. 106, 

3. Ibd, Mid 10 juz 3D him. 237, Az-Zamakhsyari menjelaskan 
okhiadohu we kholado dengan makna thawwalall-.Mod! amgiohu wa 
meanoghul-amaonyal-ba'iidimengangan-angankan harta dan cita-citanya 
dengan angan-angan yang jauh) sehingga menjadikannya lengah dan 
beranggapan bahwa harta benda dapat bertahan kekal bersamanya di 
dunia dan tidak akan mat. Lihat, ol-Kosyspaaf, juz 4 hirn. 283. 

4. Mu'jam Al-Wasirth, juz 1 bab alif hlm. 10 


PA 


Gi 


(bani Isra'il yang kamu perbudaks... 
Dukhan (44): 18) 


(O.S. Ad- 


Adraa (151) 

Firman-Nya, #gsi V3 (Sila dig la al el d3 
Cglaai YL ak ya Tyik pKu3 ck add 4! Katakanlah: 
“Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku 
tidak membacakannya kepadamu dan Allah 
tidak (pulat memberitahukannya kepadamu”, 
Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu 
beberapa larna sebelumnya. Maka apakah kamu 
tidak memikirkannya?” 10.5, Yunus 0: 16) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ad-Diraayah adalah 
pengetahuan yang didapat dengan cara memasang 
telinga untuk mendengarkan, dikatakan: Lu,» 3 d3 
434 (mengerti, memahami)," Atau dikatakan: 
& Luyagais,3, Artinya saya mengetahwi. 

Selanjutnya beliau mengatakan bahwa 
setiap tempat di dalam AlOuran yang 
disebutkan kata wamaa adraaka, maka selalu 
diikuti penjelasannya. Misalnya: Swa La difpot Lag. 
Maka penjelasannya: Judi" onetall Juogals "oi oat 
bajtale dls Labs Ta padat JS YI da going " coral agar Sia 
(3 molut IG (0.5. Al Muthaffifiin (831: 838-125 us 
aslali L Ulat, Maka penjelasannya: ses besi suit 
is fall (O.S, Al-Haaggah (69): 3-4), meta tai Lag. 
Maka penjelasannya: anis Ado Yao 
—e (0.5. Al-Muddatstsir | 741: 27- 30). ka lal Lag 
basil ay. Maka penjelasannya: pedi " yui Jaga Log 
ena maklu Jati NIS 9 ay nebak pi salt ats (OS. Al- 
Mursalaat (77): 14-17) : dan setiap tempat dari 
ayat-ayat Ai-Our'an yang disebutkan kata wenda 
yudriika, maka tidak diikuti penjelasannya, 
misalnya: Luyd 5956 Aeludi lal ab mu Les (0.5. Al-Ahzab 
(331: 63) Siedad bayms Las (OLS. "Abasa (8G): 3). 


Iddaaraka (5151) 

Firman-Nya, Le 2l4 3 pat Ula 3531) 3 menila co Ja 
Gea Ups ma ob (0.5, An-Namil (27j3...i 

Keterangan 

fddaaraka, yakni melebih-lebihkan pe- 
ngetahuan (sok tahu) tentang persoalan 


akhirat (takaamala wastahkama 'alaihim bi- 


| ram Mufadat Afgoro Our, Rr 10, 
2. Tajur Al Marga jin d juz 8S hlm. F9. 
I Ar-Raphib. Cho cit, lm 170 


ahwaliha). Redaksi tersebut sekaligus sebagai 
ejekan itahakkum) kepada mereka karena 
kebodohannya. '' 


Ad'iyaa' (2st) 

Firman-Nya, (Sitat (Solusi Jas lagi... Dia 
tidak rmenjadikan anak-anak angkatmu sebagai 
anak kandunamu (sendiril, (G.S. Al-Ahzab (33): 
4) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Ssi adalah kata jamak dari s:, yakni seorang 
yang membanggakan seorang anak yang bukan 
anaknya sendiri. yang dikenal dengan Aw, 
sebagaimana yang berlaku pada iaman jahiliyah 
lalu dihapusnya praktek demikian itu dalam 
agama Islam. Di dalam Lisaanut-'Arab disebutkan 
Sl adalah anak yang disandarkan kepada yang 
bukan bapaknya. Sedang 35sa8 (dengan kasrah 
dal-nya) adalah pengakuan anak angkat tal- 
watadud daa'iy) yang bukan anaknya sendiri. 
lenu Syumail mengatakan di (dengan fathah 
dai-nya) adalah undangan untuk menikrnati 
hidangan (resepsi), dan ad-di'watyu dengan 
kasrah dai-nya) berarti sesuatu yang disandarkan 
kepada keturunan.:! 


Adna (251) 

Firman-Nya, sdm Gi osI WU3: yahg demikian 
itu supaya mereka lebih dikenal. (0,5. Al-Ahzab 
(331: 59) Baca: Yudnjino. 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa asi 
adalah bentuk af 'aatut-tafdhit, maknanya agrabu 
ilebih dekat, lebih menghampiri. Kata tersebut 
diambil dari ad-dunuwwu, maknanya aLgarbu 
(dekat). Dikatakan, aka 3hi, berarti dekatkanlah 
kepadaku (garrabnii minhu). 

Adnat-ardha, yang tertera di dalam frman- 
NYA, Laddiant pepan HAI yA mat aa hal 0.5, Ar Ruum 
(30): 2) adalah kawasan yang dekat dengan 
negara Romawi. Penilaian dekat di sin? dipandang 


|. Shafwatut Bapdr h Maan Camgnal Kara hi 484 
2 Ash-Shalan Tafsir Ahaomn, jihd Shlm. 352. 
3 ipa jihad 2 hlm. 375. 


dari penduduk negeri Mekah, yang khitab ayat ini 
ditujukan kepada mereka. ' 

Adapun ad-dunya, di dalam surat Ash: 
Shaffaat ayat 6 (&1550! Aam Lesi cLamdi Ui: UI) Al- 
Maragi menjelaskan bahwa ad-dunya, adalah 
bentuk mu'annats dari di-adna. Maksudnya, 
langit yang terdekat kepada penduduk bumi ini." 


Ad-ha (As 

Firman-Nya, 4els (asi acldls: dan kiamat 
Itu lebih dasyat dan lebih pahit. (0.5. Al-Gamar 
(s4): 461 

Keterangan 

Imam Al-Maraghh menjelaskan bahwa 
ds, artinya “lebih besar kedahsyatannya”, 
Yakni, hal yang mengerikan, di mana seseorang 
tidak tahu lagi jalan untuk menyelamatkan dini 
dari padanya. Orang mengatakan, Iis ui sis, 
artinya “dia ditimpa kedahsyatan seperti itu”, 
Gambaran kedahsyatan kiamat dinyatakan juga: 
Di hari yang kamu akan lihat seorang ibu yang 
menyusul lupa dengan anaknya, dan tiap-tiap 
yang mengandung telah gugur kandungannya. 
Mereka terlihat mabuk padahal tidak mabuk, 
namun lantaran siksa Allah yang sangat keras 
(2.5. Al-Hayj (22): 2) 


Adaa-un (:ls!) 

Firman-Nya, sLwt alitats! ... dan hendaklah 
(yang diberi maaf) membayar #diyat) kepada yang 
memberi maaf dengan Cara yang baik (pula)... 
(G.5. Al-Bagarah (2): 178) 

Keterangan 

Maksud Wa adaa-un bi-ihsaan, adalah 
menunaikan pembayaran diyat dengan segera 
dan dengan cara yang baik, tidak berniat 
mengulur waktu dan tidak menghalangi hak. 
Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa :isi adalah 
JIka (menghubungkan, menyampaikan). Dan 
juga berarti menyempurnakan sesuatu yang 
menjadi kewajibannya dari perkara agama dan 
semisalnya. Dan Isi juga berarti mengerjakan 


1. Tafser A-Maragin ulid F juz IL mn. 27, 
2 dog plid 8 jug 21 bin, 43 
Libead pl Our 27 hlm. 96. 
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kewajiban yang pokok ('ginul-waajib) pada 
waktu yang telah dibatasi. ' 


Al-Adzgaan (545351) 

Firman-Nya, tam OB gpu pole ka HN 
..apabila Al Gur-an dibacakan kepada mereka, 
mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
bersujud... (9.5, Aldsraa' (171: 107) 

Keterangan 

Al-Adegaan (s6:s1) adalah kata jamak, dan 
bentuk tunggalnya 5a3, yang artinya "dagu", 
“janggut”. Dan perkataan, ass s3, berarti, 
aku memukul dagunya. Begitu pula, Jass Kab, 
maksudnya unta meminta tolong dengan dagunya 
dalam perjalanannya. ' 


Adzanun (531) 

Firman-Nya, aJI aga sebidt JI Sing MI Ina LSI 
Aga 33 (AS Ah ya Aap ALE SI KSVP (OLS, At-Taubah (91: 
3 

Keterangan 

Atadzaonu adalah pemberitahuan 
(ma'luumah) tentang sesuatu yang seharusnya 
diketahui." 

Firman-Nya, tis atu) ala La ping id ia Us) 
Sada! Oke AI dial Sl meta Higa GG pad ld (OLS. Al- 
Araat (7: da Maka, At-ta'dziin dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah suara keras yang 
memberitahukan sesuatu." Dan, mu-adzdzin 
adalah secrang penyeru berseru. Berasal dari kata 
at-ta'dziin, yaitu berulang-ulang mengumumkan 
sesuatu yang ditangkap oleh telinga. “| Seperti 
firman-Nya, ed) eSUl mad Ll G33e Ost ai Kemudian 
bertertaklah seseorang yang menyerukan: “Hai 
kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang 
yang mencun”. 10.5. Yusuf (121: A0) 


Al-Idznu (S3YI) 

Firman-Nya, Ca et! pia al hip DLS jl 
dara jeyadi ola Il tao ok aed! Ji Stadadi: Alif, laam 
raa. iImi adalah) Kitab yang Kami turunkan 


ketua LugRati Fugohar Arobup Engiiiy Afrensas hlm. S0. 
£ that, Shateh Al Bukhari jild Ihlm 194 

3. Mujom Mufrodot AlfoasAif Gar'on, hlm 151, 

2 Taft At Moragh jihd duz YO hlm. 52. 

5 ta ad La Rn 155. 

AOA ad S juz 1Ihlm #8 
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kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia 
dari getap gulita kepada cahaya terang benderang 
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan 
Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (O.5. 
Ibrahim (141: 1) 

Keterangan 

Idznu rabbihim dalam ayat tersebut berarti 
kemudahan dan berkat yang diberikan Tuhan. '' 
Dan firman-Nya, Lis ke sisis: dan patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu 
patuh, (9.S. Al-Insyigaag (84): 2) maka, adzinat 
li-rabbihaa pada ayat tersebut berarti mentaati 
perintah-Nya, sebagaimana dikatakan oleh 
seorang penyair: 

Ag S3 an gann 151 pn 
Ips Wa peta S3 05 

“Mereka menjadi tuli apabila kuingatkan 

kepadanya kebaikan, dan apabita kucerita- 

kan kepadanya sesuatu yang buruk segera 
mereka mendengarnya”. 

Adapun firman-Nya, aku 5334 GS pai (ella 
Saka je dll dad 5: Mereka (penduduk neraka) 
menjawab: “Betul”. Kemudian seorang penyerii 
(malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu: “Kutukan Allah ditimpakan kepada 
orang-orang yang zalim, (O.S. Al-A'raaf (7): 44) 

Perihal ayat tersebut, Imam Syibawaih 
mengatakan, Ssi artinya memberitahukan. 
Bisa juga berarti menyeru dan bersuara keras 
untuk memberitahu. Contohnya: Ssja 3G 
min, “Kemudian seorang penyeru (malaikat) 
mengumumkan di antara mereka”. 

Sedangkan firman-Nya, Je Aisi Ix3 lalai ola 
da (0.5. Al-Anbiyaa' (21): 109) Maka, Adzon- 
tukum: aku memberitahukan kepada kalian: 
kemudian banyak digunakan dalam arti “aku 
memberi peringatan kepada kalian.“ Dikatakan, 
aE3is Kami beritahukan kepadamu. Orang menga- 
takan, «55 si, artinya dia memberitahukan 
kepadanya. Penyair mengatakan: 

“ 253 Ea Haruan Isl ae 
(asa 4 da aki ih AA ola 


1 fbio., jid 5 juz 13 hlm. 123 
2. Ibid, jilid 10ju? 30 hlm, 87. 
3. tbid, jihd 3 juz hlm, 97, 
4. ibid, jilid 6 yuz 17 him. 78. 


Kepada kami kamu beritahu nama-nama 
yang berhubungan dengannya. Boleh jadi 
ada seseorang yang bosan tinggal di sana." 
Adapun 55335: Seorang penyeru, yakni 
Malaikat. Sebagaimana firman-Nya, 2 34 jsu 
Iallasi Js dil ad 5 Kemudian seorang penyeru 


(Malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu: Kutukan Allah ditimpahkan kepada 
orang-orang yang zalim. (O.S. Al-A'raaf (7): 44) 
Baca: La'ana. 

Sedangkan firman-Nya: Jaw 5 lilayi Lg 

dil osk #llud VI (O.S, An-Nisa' (4: 64) maka, 

idznullaah maksudnya ialah pemberitahuan-Nya 

diucapkan oleh wahyu-Nya dan mengetuk telinga 
kalian. Kata-kata bi-idznillaah mengandung 
isyarat bahwa ketaatan yang hakiki hanyalah 
kepada Allah, Rabb semesta alam. Akan tetapi, 
Dia (Allah Swt.) memerintahkan supaya para 
rasul-Nya ditaati, dan taat kepada mereka 
adalah wajib disebabkan izin-Nya dan Dia telah 
mewajibkannya.!! Dan kata idznillaah terkadang 
dinyatakan dengan idzni rabbihi. 
Sedangkan beberapa kejadian 
disandarkan dengan izin Allah, antara lam: 

t. Tentang berbuat kebaikan dengan izin Allah, 
seperti firman-Nya, WI gib uiilk Gel pagi 
yang lebih berbuat kebaikan dengan izin Allah. 
(0.5. Fathir (35): 32) 

2. Menyifati Sak mba dengan 
seperti firman-Nya, 
sedang pembicaraan itu tidaklah membaikan 
mudarat sedikitpun kecuali dengan izin Allah. 
(0S. Al-Mujadilah (58): 10), begitu juga 
musibah, seperti firman-Nya, dunas ya lol Ls 
MW! 534 VI: Tidak ada sesuatu musibahpun yang 
menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah. 
(O.S. At-Taghabun (64): 11) 

3. Tentang tumbuhnya tanam-tanaman dengan 
izin-Nya (O.S. Al-A'raaf (7): 57) 

4. Tentang wahyu yang turun kepada hati 
Muhammad dengan izin-Nya: (9.5. Al-Bagarah 
(2): 97) 


yang 


sal Nya, 


1. #bud, ph 10 juz 30 hlm. 87, lihatjuga, Shahih al-Bukhari, jlid 3 hlm. 


2. ibid, plid 2 juz 5 hlm. 79. 


5. Tentang mukjizat Nabi Isa a.s. yang membuat 
burung dan menghidupkan orang mati dengan 
izin-Nya: (0.5, Ali Imran (3): 49) 

b. Tentang keirnanan dengan izin-Nya, (usil GS 
Doli Indi cie all Jadug dll y3h SI Saji ol (OLS. 
Yunus Md: 199) 

7. Tentang mendatangkan ayat-ayat (bukti-bukti 
kekuasan-Nya) dengan izin-Nya, Wis Uus adi, 
YP dilis gi ol donk OSla3 533 We) pd Lily HUI Ga 
DES Jai JSI ai ssh (0.5. Ar-Ra'du (13): 38) 

8. Apa yang ada di hadapannya dengan izin-nya, 
Sk A3 Gila ab Wita eh UngAk tujil Gtalida 
Gi Aa Tk OAh AG ka Aa Di Ulah oya Dani! Sg Jaa 
pelad! is Ya HS ia (0.5. Saba” (34): 12) 


Adzanun (551) 

Adzanun (53): Telinga. Sebagaimana 
firman-Nya. Sei 231: Telinga yang mau mendengar. 
(0.5. Al-Haggah 169): 12) 

Keterangan 

Al-Udzunu adalah organ yang berfungsi 
mendengarkan baik untuk hewan maupun 
manusia, dan juga berarti orang yang 
memperhatikan ucapan orang yang berkata 
Yakni orang yang menasihati mereka. 1 

Begitu pula firman-Nya, ig og Sani Aas 
AS Ab Ia J8 GB 38 Ogbad33 (0.5. At-Taubah (91: 61) 
Maka, Al-udzunu maksudnya ialah orang yang 
mendengarkan perkataan setiap orang, tatu 
menerima dan membenarkannyaimembuktikan 
kebenarannya). Dikatakan, B3 4x, berarti cepat- 
cepat mendengarkan dan menerima perkataan. 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 34 
551 yang tertera pada ayat di atas disandarkan 
kepada mereka yang membenarkan setiap 
apa yang dikatakan kepadanya, tidak dapat 
membedakan antara kebenaran dan kebatilan 
maka Altah menjawabnya, aSi ad Ssi Ja. Yakni 
seakan-akan dikatakan, “Ya, memang itutelinga”, 
tetapi telinga (pendengaran) yang dengannya 
kamu dapat mendengarkan yang baik-baik 
saja, bukan selainnya. Seperti ucapan mereka 
(orang Arab), Jae Us, Maksud yang dikehendaki 


1. Mu'jom Al-Wasath, yu 1 bah alif him. 11. 
2 Akaraghi Op£1,, jilid d juz 10 hlm, 146. 
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adalah kebaikan dan maslahat. Maksudnya 
telinga sebagai alat pendengaran hanya untuk 
mendengarkan kebaikan bukan mendengarkan 
keburukan, kebatilan. ' 

Sedang firman-Nya: jaw A21 3 pelit de Lapaad 
las (0.5, Al-Kahti (18): 11) maka, agtst:, “Telinga 
mereka” maksudnya, telinga para pemuda yang 
hidup di dalam gua yang ditutup beberapa tahun 
di dalamnya. 


Adzaa (,:51) 

Firman-Nya: st 33 J8 Gawi ye Higilasg 
gasal! J Audi Ialukts: Mereka bertanya kepadamu 
tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu adaah 
satu kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri. (4.5. Al-Bagarah (21: 222) 

Keterangan 

Atha' mengatakan, adza, ialah gadzarun 
(kotoran). Dan sid, menurut tughat, jalah u 
He ia s5 (segala sesuatu yang tidak disukai), 
sebagaimana firman-Nya: Alb ASiliito Isl Y 
sSit3: Janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan 
menyakiti iperasaan si penerima). 40.5. Al- 
Bagarah (2): 204) 

Di dalam Ai-Misbah, dinyatakan: s3 iadli sSi, 
dari bab ta'aba, maknanya, koteranfgodzarun). 
Sebagaimana firman-Nya: «si 34 38 (katakantah: 
Dia itu kotoran. Yakm Sesuatu yang menjijikkan 
(musta'dzirun). Imam Ath-Thabari mengatakan: 
darah haid dinamakan adzay karena amis baunya, 
kotor dan najisnya.! 

Dan firman-Nya: «tie, adalah menyifati 
sesuatu yang tidak tayak bagi Allah 'azza wa 
jalla, seperti ucapan orang Yahudi “tangan Allah 
terbelenggu”, dan ucapan orang Nasrani "Al- 
mmasih adalah anak Allah", “Aliah itu tuhan yang 
ketiga, dan ucapan kafir Guraisy “Malaikat adalah 
anak perempuan Allah”, dan segala tuduhan yang 
tak diridai Allah yang menjadikan seseorang kufiur 
dan durhaka. 

Firman-Nya: Alt aral dang IN adha Sad! OI 
sih Lil 3: Sesungguhnya orang-orang yang 


1. Asy-Syaukari, Fothur Dadi, Cet, Ke-3 Daar al-Fikr (1973M/1393HJ, 
abg 4 him. 375. 
2, Lihat Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 292. 


menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah Akan 
melaknat mereka di dunia dan di akhirat, (0.5. 
Al-Ahzab (33): 57) 

Maka, Jamil elsi, yang terdapat pada ayat 
di atas, adalah upaya menyakiti Rasulullah, 
seperti tuduhan kepada Rasulullah sebagai orang 
gila, pendusta, tukang sihir, penyair, menambah 
kesengsaraan, dan begitu juga ulah melukai 
wajahnya dan merontokkan gigi gerahamnya 
pada waktu peperangan Uhud." Sedangkan ::vi, 
adalah memperpanjang sebab-sebab kenikmatan 
yang diberikan orang lain. Seakan-akan dikata- 
kan, “bukankah aku yang memben sesualu 
kepadamu, mengapa kamu tidak berterima kasih 
kepadaku'. 

Firman-Nya, bts cakil dita Jas d1 bai Ta 
aU: Apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada 
Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai 
azab Allah.(9.S. Al-'Ankabuut (291: 10) 

Maksudnya, orang itu takut kepada peno- 
anlayaan-penganlayaan manusia terhadapnya 
karena imannya, seperti takutnya kepada azab 
Allah, karena itu ditinggalkannyalah keimanannya 
itu. 

Firman-Nya, 3134 Ogloibg sai! Dedi yi ulas 
Ss IS yi (OLS. At-Taubah (9J: 61) Al-Adzaa 
adalah sesuatu yang menyakitkan makhluk 
berakal yang menimpa badan, jiwa, meskipun 
tingkat kesakitannya ringan. Dikatakan: 4151 si 
G3 g3t, berarti dia menerima sesuatu yang tidak 
disukainya, meskipun ringan.“ 

Dan berarti gangguan secara fisik, seperti 
firman-Nya, (631 WI ASamae Ui: Mereka sekali-kali 
tidak akan dapat membuat mudharat kepadamu, 
selain dari gangguan-ganwguan celaan saja. (0.5. 
Ali “Imraan (31: 111) 


Irbatun (al) 

Firman-Nya, 2d Jika Jon! ya du gia uli 
alah del yaa Cd Tohekis Md! ata pelayan-pelayan laki- 
laki yang tidak mempunyai keinginan iterhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita.... (0.5. An-Nuur (247: 31 


1 Tapa AL Margghi, jilid 1 juz 3 lm, 29 

2 bad, jali 1 juz A him. 29. 

4 Depag, Al- Guraa Da Terjemuha, catatan Kaka no 146 hlm. 625 

4. Al-Maroghi, Ope. jihd Ad juz 10 hlm. 146: Shot af-Bukhor. jilid 
3 hlm. 166. 


Ai Ha 
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Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa &y1 
adalah xxi (menyeleweng), sedang wanita yang 
nakal disebut uulil irbah (yang menyeleweng)."! 


Yakni, adanya keinginan shahwat terhadap 
perempuan (al-haajatu Han-nisad') adalah 
golongan orang yang diperbolehkan. Adapun 


mi, artinya keperluan, dan ma-aaribun ukhra 
berarti 'keperluan yang lain'. (G.S. Thaaha (20): 
18) Sedangkan —,, adalah pelayan-pelayan laki- 
laki yang tidak mempunyai keinginan terhadap 
wanita.?! 


Araada- Yurtidu (s5 351) 

Firman-Nya, Lolag pedal AI pg bpiaibaa (3 Liang 
Sea ladjad ku SU ab: Mereka berkehendak 
memadamkan cahaya fagsama) Allah dengan 
mulut fucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahaya- 
Nya, walaupun grang-orang yang kafir tidak 
menyukai. 4O.S. At-Taubah (9): 32) 

Keterangan 

Aliraadah talah “bermaksud kepada 
sesuatu”, meskipun terkadang diartikan dengan 
“akibat dari maksud yang dilakukan, meskipun 
Si pelaku tidak bermaksud demikian, Maka bagi 
orang yang suka berlebihan dan boros dikatakan, 
das oke SI, “dia hendak merobohkan rumahnya”: 
yakni pemborosannya mengakibatkan kerobohan 
rumah. Jadi seakan dia bermaksud demikian, 
karena perbuatannya, seperti perbuatan orang 
yang bermaksud demikian. 

Kata araada dalam Gur'an penggunaannya 
terkadang oleh Allah dan terkadang oleh manusia. 
Araoda yang berarti kehendak Allah misalnya: 
283 SA Jeda Lag al 51 Yakni, kehendak yang 
tak dibatasi oleh siapapun, Dia (Allah) berhak 
atas kemauan-Nya meski bertentangan dengan 
akal. Seperti menciptakan Isa a.s. tanpa bapak. 
Dan hial itu mudah bagi Allah. Adapun kehendak 
manusia, yang baik dan ada yang buruk, dan 
kehendak yang buruk sebagaimana tersebut di 
atas. Sedangkan kehendak yang baik misalnya. 


ki Mujam Al Waste) jup 1 bah ah hlm. 12. 
2 Ah Maroghe. Opo. jilid juz 18 rn 97 
2 Ibid, jilid 4 juz 10 him. 97. 


FN 
1 


gal! doi all 3p yag. Yakni. usaha manusia 
yang mengarah kepada kebaikan, maka Allah 
menunjuki jalan kebaikan baginya, yakni Allah 
kehendaki faham dalam agama, Karena gal ad 
bei saw Uta, “Darangsiapa mencari petunjuk 
maka ia mendapat petunjuk buat dirinya sendiri”. 


Al-Araa-iku (25) 

Firman-Nya, ggs del Gie Ja 3 peka ah 
Mereka dan istri-istri mereka berada dalam 
tempat yang teduh, bertelakan di atas dipan- 
dipan. (0.5. Yasin (361: 96) 

Keterangan 

Imarn Al-Maragi menjelaskan bat:wa -st,wl, 
adalah lafaz yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mufradnya adalah 2S, yakni sebuah 
pelaminan yang berada di dalam sebuah cungkup 
isejenis kubah). Dan 4st uks, adalah alat 
petarninan untuk pengantin yang dihiasi dengan 
aneka ragam corak kain. '!' At-Araa'fk pada ayat di 
atas menggambar fasilitas surga. keindahan dan 
kernesraan di dalamnya. 


Al-Ardhu (L3 1) 

Firman-Nya, Ld US Walt 1 II Wal 9 akash 3 
Sak: dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke 
sebuah neseri yang Kami telah memberkahinya 
untuk sekalian manusia. (0-5. Al-Anbiya” TA. 
71 

Keterangan 

Al-Ardh adalah tempat yang dihuni 
manusia di atasnya. Al-ardhu adalah masdar 
dari Aendjla 3 Lai Gaji MAN aji, apabila di 
dalamnya terdapat segata jenis tetumbuhan dan 
pepohonanikebun) dan dapat dimakan. Dan :su 
dal, yakni bertempat di bumi.“ Sedangkan al- 
ardh yang tertera pada ayat tersebut talah negen 
Syam, termasuk di dalamnya Palestina, Tuhar 
memberkati negeri ini. Kebanyakan para nabi 
berasal dari tanah (negeri) ini dan tanahnya pun 
subur. 


1. ford, atid JD puz 30 la. 114, Shorob- urat wa Terserah Pl 
149: Ihiat juga. d-Kosyroaf jug d him. 112 

2. Ibnu Manghurkisoorad Areb. jiod Flm dal Ita madu 

3. Depag, Ala an Can Terernahinya, catatan hua: 10 965 hlm. 5G 4 
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Azara (331) 

Firman-Nya, gol du sadt: teguhkanlah dengan 
dia kekuatanku, (9.5. Thaaha 1207: 34) 

Keterangan 

Al-Azru artinya kekuatan, dan dgazurahu 
berarti menguatkan dan menotongku.'! Dan, 
tertera pula di dalam firman-Nya, siai psi 
s3l3! ...s€eperti yang mengeluarkan tunasnya 
maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat. 
(OS. Al-Fath (48): 29) 


Azza (3) 

Firman-Nya, sol de cab Ulu Ui j3 adi 
Wi maja! Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami 
telah mengirim setan-setan itu kepada orang: 
otang kafir untuk menghasung mereka berbuat 
maksiat dengan sungguh-sungguh? (O.S. Maryam 
(191: 83) 

Keterangan 

Menurut Ar-Razi, maksud ti ss Ialah 
mereka menyangka (Maryam) telah berbuat 
maksiat.) Aazzu, at-hizzu dan al-istifzaa 
ketiganya meiniliki keasamaan arti, “sangat 
menggoncangkan”. Maksudnya ialah, hasutan 
untuk berbuat maksiat dan dorongan untuk 
melakukannya dengan segala bujukan serta untuk 
mengikuti syahwat. 


Azifa (351) 

Firman-Nya, dasi 533i: Telah dekat terjadi- 
nya hari kianat. (O.S. An-Najm (53): 57) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa suji, 
a'tinya z.,4 (telah dekat). Al-Gurtubi mengatakan, 
bahwa dikatakan azifat karena dekatnya fisaat 
kiamat) dan hampir muncut kejadiannya.“ 

Firman-Nya, seliadi gad Lagkiit 3 ASN pagi mdyeihg: 
Berilah mereka peringatan dengan hari yang 
dekat (hari Kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) 
sampai ke kerongkongan dengan menahan 
kesedihan... (0.5, Al-Mu' min 140): 18) 


1. Tafsir At Margghi, jl 6 ju? 16 im. 104 

1 Muhraarush-Shuhihoah, hlm. 15 maddah : . 

3. Si-Maraghi, Op. Ob, dal bag 16 hlm 82: di dalarn Mujom 
disebutkan: to gatp 0-1, yakni, bergerak dan gorcang Dan dikatakan - 
us la, berarti depresalheban berat. Lihat, Musom Af Wisurh, juz 1 bab 
ali arm. 16. 

4. Shut womtat Taferatit pd 3 hlm. 273. 


dar | 
«3 
“gg 


Bahwa yaumul-Azifah, adalah Hari Kiamat, 
dan disebut demikian karena dekatnya. Orang 
mengatakan: isi 3, yang artinya “perjalanan 
itu dekat”, Seorang penyair mengatakan: 

UE) Ghak Jasa! Ay 
JI lan Jp U 

“Perpindahan tempat ini dekat. Hanya 

saja kendaraan-kendaraan kita masih ada 

di perjalanan. Tapi agaknya cukuplah 

waktunya” 


Al-Azlaam (28) 

Firman-Nya, — ISL Gawiiat G3 Dan 
(diharam-kan pula) bagi kamu mengundi nasib 
dengan anak panah. (O.S. Al-Maa-idah (5J: 4) 

Keterangan 

Maka, @l-igtisaamul bil-aziaam adalah 
Istilah mengenai kebiasaan buruk orang-orang 
jahiliyah. Imam  Al-Maraghi mengemukakan 
riwayatnya secara ringkas: “Apabila seseorang 
hendak bepergian jauh, berangkat perang, 
berdagang atau lainnya, maka dikocoknya azlam 
itu kalau yang keluar itu bertuliskan Amarani 
Rabbi, maka orang itu meneruskan niatnya. 
Tetapi, kalau yang keluar itu Nahani Rabbi, maka 
tidak jadi berangkat. Sedang kalau yang keluar 
kosong tanpa tulisan, maka undian itu diulangi. 
Jadi undian itu tal-igtisaam) di sini, yang 
dimaksud ialah undian untuk mengetahui nasib 
dengan menggunakan azlam (anak panah).? 


Al-Asbaath (JoL51) 

Firman-Nya, Utk 3pas kt pdtalai3: Dan 
mereka Kami bagi menjadi dua belas suku.... 
(0.5. Al-A'raaf (7): 160) 

Keterangan 

Al-Asbaath, adalah kata jamak dari ku. 
Yakni, ibnul ibni (anak cucu), maksudnya adalah 
kabilah-kabilah dari anak-anak Ya'gub." Yakni, 
beberapa kabilah bani Isra'il yang melakukan 
pelanggaran di hari sabtu. Sebagaimana yang 


1. Tafur AkMaroga, jilid 8 juz 24 Kn. 55: Imam Al-Bukhari 
menjelaskan bahwa Aafatt arifoh gtarababs- sag'ah (Kiamat telah dekat). 
Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 209. 

2. Ibid, jilid 2 juz 6 him. 51. 

3. Shafwootut Tafaosiir, ylid Ihlm. 214: peryelasan tersebut diambil 
dari Surat Ali Imran: 3: 84, 

4, Shahih Al-tukhar, jilid 3 hlm. 133, 


ditunjukkan oleh firman-Nya, tie Gis Kilakis 
bs! Uolesi: Dan mereka Kami bagi menjadi dua 
belas suku yang masing-masingnya berjumlah 
besar... (0.5, Al-A'raaf (71: 160) 

Yakni, anak-anaknya, meski terkadang yang 
dimaksudkan khusus anak dari anak perempuan. 
Dan asbathu bani isra'it, ialah keturunan dari 
anak-anak Isra'il (Ya'gub) yang berjumlah 
sepuluh orang itu, selain Lewi dan keturunan 
dua orang anak Yusuf bin Isra'il, yaitu Efraim dan 
Manasye, karena keturunan Lewi mendapat tugas 
sebagai pelayan keagamaan pada semua ashath, 
dan tidak dijadikan sibth yang berdiri sendiri. 


Istibraagun ((3fsxul) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
dimesil, adalah sutera tebal. Kata ini berasal 
dari bahasa Romawi yang di-'Arab-kan, Lawan 
katanya adalah sutera tipis tas-sundusin), dan 
selembar sutera disebut sundusan.? 10.5. Al- 
Kahfi (18): 3th 


Istijaab (5424!) 

Firman-Nya, Saad Sedil Sei Kl Hanya 
orang-orang yang mendengar sajalah yang 
memenuhi (seruan Allahh, .. (0.5. Al-An'aam (el: 
36) 

Keterangan 

Imam  Al-Maraghi menyatakan bahwa 
ungkapan syal ls! adalah jika sesuatu yang 
diserukan kepadanya itu dikerjakan, baik berupa 
perkataan maupun perbuatan.3 Berangkat dari 
ayat tersebut, beliau mengatakan, banwa Al- 
Our'an menggunakan kata kerja al-ijaabah di 
tempat yang menunjukkan tercapainya apa yang 
diminta secara keseluruhan dengan perbuatan 
sekaligus. Dan ijabatud da'wah digunakan pula 
kata kerja tersebut di tempat yang menunjukkan 
tercapainya apa yang diminta dengan kesiap- 
Siagaan.4 

Selanjutnya, aLijaabah berbeda dengan al- 
Istijaabah. Beliau mengatakan, bahwa Akui! 


1. Af-aroghi, Op. Cit. jihd 3 juz & hlm. &g. 

2 A-Marogha, Op, jihd 9 juz 25 hlm, 136 

3. mud, jihd 3 juz 7 hlm 114 lihat peryelasan imi di dalam Surat Al- 
Aram, 6: 37. 

4. Id, jilid 3 juz 7 hlm. 114-115, 


merupakan ungkapan dari Allah terhadap 
perkara yang terjadi di masa mendatang, dan 
biasanya terjadi secara bertahap. Misalnya, Allah 
mengabulkan doa supaya dilindungi dari api neraka 
dengan bentuk maghfirah (ampunan), menghapus 
kesalahan-kesalahan, dan mendatangkan apa 
yang dijanjikan bag! orang-orang mukmin di 
akhirat kelak, sebagaimana firman-Nya, Maka 
Tuhan mereka memperkenankan permohonan 
(dengan firman-Nya), sesungguhnya Aku tidak 
menyia-nyiakan amat orang-orang yang beramal 
di antara kalian." 

Lepas dari perbedaar: penggunaan makna 
dua kata ijaabah dan istijaabah. Di dalam 
surat Al-Anbiya' dikemukakan beberapa contoh 
penggunaan kata istijabah (yang dalam bahasa 
Arabnya menggunakan kalmat & Ledista) 
terhadap doa para nabi, di antaranya Nabi Ayyub 

S,, lantaran kesabarannya menghadapi takdir 
buruk tpenyakit) yang menimpanya, dinyatakan, 
Ad al "ram il ani Sp jua Gala gl 5 536 SI ls 
S3 Lai Iya Kay pegad pea AAN GULA yaa Uya dala UAS 
Smeladi (ayat ke 83-84). Nabi Yunus a.s. tatkala 
meninggalkan kaumnya dipandang sebagai bentuk 
tidak mentauhidkan Allah Swt., maka beliau 
a.s. bertaubat dengan mentauhidkan Allah dan 
menyucikan-Nya, tatkala berada di kegelapan 
(ghummiaj) perut ikan, seperti dinyatakan: 24311533 
S1 ANN ol ella debt ali adi odol Jah Gualah Kal 
SINI @Ad Ia did Ad Lidia " ab UBIN Iya ai Ol Hindi 
Ih el (ayat ke 87-88). Begitu juga peristiwa 
dikabulkannya doa Nabi Zakariya a.s. yang susah 
memperoleh keturunan, lalu Allah memberinya 
generasi penerus risalah Tuhan, yang diberi nama 
Yahya a.s., seperti dinyatakan: 4) & g3U Sl bis 
bialaatg Laga Al Lina dg AI Uiala "Onde slg D3 hai 
SMA Ips Kg Le Wigan SAAT H ons Tai pil dan aj al 
(ayat ke 89-99). 

Ungkapan: doa dan permintaan (.s36) yang 
dipanjatkan oleh para nabi tersebut dapat 
terkabul karena beberapa hal: pertama, tetap 
menjaga ketauhidan: kedua doa dipanjatkan 
dengan cara mengharap dan cemas (reghaban wa 
rahaban), dengan latar belakang dan bertujuan 


L tote, jilid 3 juz 7 tim, 115. 


agar tetap terpelihara risatah Tuhan (Allah Swt.i 
bagi para gerterasinya. 

Kata istijaab merupakan jawaban Tuhan 
(Allah Swt.! dari sebuah rintihan spontan keluar 
dari para hamba-Nya. Makna “jawaban” dari 
kata istijaab, secara bahasa dapat dinyatakan 
sebagaimana firman-Nya, bait adala 2) Iiyonia pl OM 
peilaai Semb! Maka jika mereka tidak menjawab 
(tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya 
mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka 
(belaka). tO.S. Al-gashash (28): 50) Maka, 
fa-tn tam yastajribu laka: ka mereka tidak 
mengerjakan apa yang Karni bebankan kepada 
mereka.'! Yakni munculnya istijaab (dikabulkan 
permintaannya sebagai wujud dari jawahan-Nya) 
disyaratkan adanya konsekuensi dari permintaan 
(ad-dy'c wa an-naaday). 


Istidraaju (# yasut) 

Firman-Nya, Se Meankilain Labb IgaiS add 
Sea 3 des Dan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik mereka 
dengan berangsur-angsur ike arah kebinasaan) 
dengan cara yang tidak mereka ketahui, (O.S. Al- 
A'raaf (71: 182) 

Keterangan 

Senada dengan bunyi ayat di atas, 
dinyatakan juga dalam surat Al-dalam ayat 
44, dan makna sa-nadriju-hum min haytsu lag 
Ya'larmuuna, adalah akan Kami jadikan mereka 
terbelenggu dan lalai tanpa sadar.?! Dan Istidraj 
(zhoaut) alah tingkatan tertinggi yang dilakukan 
oleh setan, kemudian dari tingkatan tersebut 
(seseorang) dijatuhkannya hingga rusak serusak- 
rusaknya. 3 

Adapun sanadrijuhum dalam ayat di atas 
maknanya ialah Kami siksa sedikit demi sedikit. 
Maksudnya, akan Kami jadikan mereka dalam 
kelalaian sedang mereka tidak menyadarinya, 


1. ford, jikd 7 juz 20 hlm 67. 

2. Tafsir Al-Gurtubr, kid 9 juz 18 alm. 164. 

3. Al-Jurjani, asy-Syanf Ali Muhammad, Kitab at-farifoet, Doorul- 
Fikr lakartatt tj tian, 20 

Di dalam Kamus Besar bahasa Indonesia stidrap ddehrasikan dengar 
“keadaan yang luar biasa yang diberikan oleh Allah swt. kepada orang 
kafir sebagain Ujlan sehingga mereka takabbur dan lupa diri kepada Tuhan, 
seperti Firaun Garun”, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Let ke-4119951, 
Balar Pustaka, hlin. SA) ente: Istidrai. 

4, Hontseotsh Shoowep Galge Tapa Jalolaia, ju? 6 hlm. 233. 


PAN 


demikian kata As-Suday: kedua, maksudnya ialah 
Kami iringi kenikmatan dengan keburukan dan 
Kami lupakan mereka untuk taubat, demikian kata 
Al-Hasan: ketiga, maksudnya ialah Kami ambil 
deraiat mereka sedikit demi sedikit, demikian 
kata Ibnu Bahr: keempat, maksudnya ialah 
Kami giring mereka kepada siksaan sedikit demi 
sedikit sehingga mereka menemuinya dengan 
tanpa disadari. Karena, jika mereka mengetahui 
dan sadar di saat azab menimpa mereka dalam 
keadaan bergelimang maksiat (penentangan) 
dan tetap yakin dengan angan-angan mereka. 
Sedang istidraj sendiri adatah perpindahan dari 
satu kondisi ke kondisi seperti tangga. Dan di 
antaranya dikatakan, bahwa darajah ia adalah 
turun secara berangsur-angsuri manzilah ba'da 
manzilah)." 


Istasgaa (asutul) 

Firman-Nya, spse! Ud daya cauga (fiukaol 33 
pel Hiho Dan ( ingatlah) ketika Musa memohon 
air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: 
“Pukuliah batu itu dengan tongkatmu”, 

Keterangan 

Istasgaa: meminta minum di kala tidak ada 
air atau persediaan air hampir habis. Pengertian 
ini sama dengan bait syair yang dikatakan oleh 
Abu Thaib pada saat memuji Rasulultah saw. Yang 
oleh Abu Thalib perasaan kagum ini dituangkan 
dalam bentuk syair yang berbunyi: 

| ega BASA Pang Si 
Jai dU Kane ad Jlai 

“Putih rupawan, sampai mendung pun 

menurunkan air karenanya. 

Beliau pecinta anak-anak yatim dan 

pelindung para janda” J3 


Istigaamah (asics!) 

Firman Allah, Ipokikut 63 dil Li Id pad OI 
piye V3 Igilis VI GMN ae Ipa: Sesungguhnya 
orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami 
adalah Altah” kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka, maka malaikat akan turun 
kepada mereka (dengan mengatakan): janganlah 


1. Lihat, An-Nukotu wal Upirun Tafsir Al-Moawardi. juz 6 him 72. 
2, Tafsir A-Maraghr, nlid 1 juz 1 hlas 125. 
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kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa 
sedih ... (0.5. Fushshilat (41): 30) 

Keterangan 

Ibnu Abbas mengomentari ayat tersebut: 
“Maka tetaptah kamu pada jaian yang benar, 
sebagaimana diperintahkan kepadamu.” 

Selanjutnya beliau mengatakan: “Tidak 
ada sebuah ayat dari ayat-ayat Our'an yang 
diturunkan kepada Rasulullah saw. yang tebih 
dahsyat dan lebih berat bagi beliau selain ayat 
tersebut”. 

Ustadz Abdul Oashim Al-Ousyairi berkata: 
“Istigamah merupakan sebuah derajat yang 
menunjukkan kalau seseorang akan mencapai 
puncak kesempurnaan istigamah menghasilkan 
kebaikan yang banyak, maka barangsiapa tidak 
mampu untuk beristigamah maka usahanya sia- 
sia dan jerih payahnya saat itu telah gagal”. 

Selanjutnya dikatakan pula: 

“Disebutkan bahwa beristigamah tidak 
akan mampu dipraktekkan kecuali oleh orang- 
orang besar. Karena istigamah tidak dapat 
disamakan dengan hat-hal yang sudah lumrah. 
Istigamah bukan cara yang bersifat formalitas 
maupun adat istiadat, sebab yang dirnaksud 
istigamah ialah berdiri di hadapan Allah ta'ata 
dengan kejujuran”.'! 


Al-Istimbath (Bts!) 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan 
terdapat pada surat An-Nisaa' ayat 83, yang 
berbunyi: 

diasi d3 da ge33 Bai h oa 6 “a ya dadi It 

Yp33 peta Aiglakiini Cd) Kala fa ya! ds d3 Jae! 

JA WI Dat AE da3 33 «ala all Ia 
“Dan apabila datang kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan 
kalau mereka menyerahkan kepada rasul 
dan uli! amri di antara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenarannya dari mereka. Kalau tidaklah 
karena Tuhanmu dan rahmat Allah kepada 
kamu, tentulah kamu mengikuti setan, 


1. Terjemah Syarah Sahuh Muslim Iin-Nawowi, oleh Wawan Djunaedi 
Soffandi, S.Ag, Bob XIff- Akumulasi Sifat-sifat Islam, him. 485-486: 
Muslagm, Cetakan Pertania, Rajab 14?3 H/Oktober 2002. 


kecuali sebagian kecil saja d?: antara 
kamu." 40.5. An-Nisaa' (4): 83) 


Keterangan 

Bunyi ayat, sie Sekuike al: Orang: 
orang yang Ingin mengetahui kebenaran di 
antara mereka. Maknanya,  yastakhrijuuna 


minhum yakni wazan istif'aal dari 158 slaui laku 
mengeluarkannya seperti ini). Dan ut kuis, berarti 
al-mustanbathtkeluar dari mata air, sumber mata 
air). Dan Iasi 'ua (yakni, warna putih pada perut 
kuda di bawah ketiaknya). Dan di antaranya an- 
nabthu adalah a-ma'ruufuun ikelompok orang: 
orang yang mengetahui kearifan). 


Istawa (sg!) 

Firman-Nya, (hid cAlAJI Jis daa yag Sail angela M3 
LUAS aji Ha Ulas all AM Las: Apabila kamu dan 
orang-oran? yang bersamamu telah berada di 
atas bahtera itu maka ucapkanlah: “Segala puji 
bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari 
orang-orang yang zalim. (G5. Al-Mu'mnun (231: 
28) 

Keterangan 

Istowgita: kamu naik." Dan juga berarti 
berlabuh, seperti firman-Nya, gagal! de agita: ... 
dan bahtera pun berlabuh di bukit judi... (O.S. 
Huud (11): 44) 

Adapun firman-Nya, Lx lil: gak pool dh Ula 
Ina Sad AMS lales (OLS. Al-Oashaash f28): 14) 
Maka, al-isftiwaa' maksudnya ialah kesempurnaan 
akal. Hal ini dengan melihat pada perbedaan 
iklim, zaman dan keadaan.“ Maksudnya, setelah 
Musa a.s. Cukup umur dan sempurna akalnya, 
Karm berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan 
pereetahuan. 

Istowa juga berarti “menguasai” tistawtay, 
Jis), Seperti kata penyair: 

Sipad! CA eta Sala ad 
Sila pang Hi Piya 

“Bisyr telah menguasai Irak tanpa pedang 

dan pertumpahan darah”. 

Asy-Syaukani menjetaskan bahwa Hazuyi 
menurut bahasa, adalah uz.Y!, Juri (keturusan 


L. Aturan Mufrodat Alfooghul Our, hlm. St. 
? Tafsir Al-AWoraghs, pled 6 juz IS hlm 17, 
1 fa, ah F juz PO hlm. 47, 


dan keseimbangan). Dikatakan di dalam At- 
Kasysyaaf dipakai untuk sesuatu yang berada 
di tempat yang tinggi tposisi, kedudukan yang 
tinggi): Misalnya dikatakan, ade ke HIM gasal, 
raja duduk di atas singgasananya, yakni raja itu 
berkuasa.“ Seperti firman-Nya, Asal de Jas 
sam (O.5, Fhaaha (20): 5). Yakni, Ar-Rahman, 
Allah Swt. adalah berkuasa. 


Israar (sh-wl) 

Firman-Nya, lola pad Hiyiala pad Tiket ol pa: 
Dan aku menyeru mereka lagi dengan terang- 
terangan dan dengan diam-diam. (0.5. Nuh (11: 
9) 

Keterangan 

Lil: Secara diarn-diam. Yakni, kata yang 
menyifati keadaan Nati Nuh a.s. ketika menyeru 
kaumnya. Lawannya ts! (terang-terangan). 


Assasa (cs!) 

Ar-Razi menjelaskan bahwa /I, dengan 
didhammahkan, artinya dasar bangunan fashtul- 
binaa”). Begitu pula, (siih dan di, dengan 
difathahkan keduanya dan dibaca pendek. 
Sedang jamak dari : 4 adalah sulet, dengan 
dikasrahkan “alif"nya: dan jamak dari el 
adalah susi, dengan didhammahkan keduanya: 
dan jamak dari «431, ialah tut, dengan dibaca 
panjang “alif”nya.! Seperti firman-Nya, xl 
Ola 53 MUI Ga S3S Je Gl! Orang yang mendirikan 
bangunannya atas dasar takwa kepada Allah dan 
keridaan-(Nya). (0.5, At-Taubah (9): 109) 


Asrun (3s) 

Firman-Nya, sajkl Ubik3 maliilk Ssi: Kami 
telah menciptakan mereka dan menguatkan 
persendian tubuh mereka. ... (K5. Al-Insan (76k: 
28| 

Keterangan 

Asra-hum, ialah ai 534, “tubuh yang 
kuat”, dan 11 mat, alah kuda yang bertubuh 
kuat. 


IL Lafat, Fothut Goder jilid 1 hlm. B0: Kom A- Mundaaar, 165. 

2 Al Maargpu, Op. Ot, hd 3 jur 8 hlm, 166: penjelasan tersebut 
diamtil dan Surat Al-fi'raaf, 2 dh 

1 Muhtaorush Shihhpah, him 16, madiah, ae 

| Ghoriba-Our oa ed Tafalruha, Klan, 19: Af Koskpoaf pur d him. 
219 


Israaf (catu) 
Israf” artinya — “melampaui batas”, 
“berlebih-lebihan". Israf adalah kata bentuk 
masdar dari Ula! dy dil. dan isim fa'il 
(pelaku)nya disebut musrifun (3). Kata israf 
menerangkan buruknya perilaku baik berkanaan 


dengan makanan atau Itigad. Baca Musriftin. 


Asaathiir Ondel) 

Firman-Nya, Sail data JG Wu da 3 IS: 
yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 
Kami, ia berkata: “Itu adalah dongengan orang- 
orang yang dahutu”, (O.$. Al-Muthaffifin (831: 
13) 

Keterangan 

Asaathiir, bentuk tunggalnya 3Usi 3 353issl, 
yakni, Lutdi (kebohongan-kebohongan)."! Dan, 
SS Rblal adalah ungkapan orang-orang yang 
takabbur, yang membela adat nenek moyangnya 
tatkala datang seruan dari para nabi dan rasul 
Tuhan, Sedang, Asaathiirul-awwaaliin dalam 
ayat tersebut jalah dongengan-dongengan orang- 
orang terdahulu yang diambil oleh Muhammad 
dari sebagian mereka, 

Yakni, asaathiirul awwaliin dimaksudkan 
dengan cerita orang-orang terdahulu dan 
kebatilan-kebatilan mereka.4 


Asafun (wis) 

Firman-Nya, silika pke Udi! Ugdal: tida 
bassi: Maka tatkala mereka membuat Kami 
murka. Kami menghukum mereka lalu Kami 
tenggelamkan mereka semuanya (di laut). (0.5. 
Az-Zukhruf (43): 55) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan al-asaf adalah 
mi 3 oke H wduli (berlebihan dalam kesedihan 
dan perasaan marah). Dan dinyatakan: | 
Hilal 3 Seet Dual 3 Dit 3 ine pd Liat. Sedangkan 


1. Shopih Ar Bukhari, plid 3 hlm. 131, 

2. Tafsir AlMaraghi, find 10 juz 30 him. F4 kata asogthitnul 
owwolin juga tertera di dalam surat al-Armgarn ayat 25, Imam Az-Zarkasyi 
menjelaskan bahwa asaathimul awwalin adalah an-Nadhar bin al-Harits 
bin Kaldah, bahwa ia pernah pergi ke negeri Persia, lalu belajar kepada 
para pendeta, kemudian datang kembali lalu berkata: Aku akan ceritakan 
kepadamu cerita yang lebih baik dari yang dikabarkan oleh Muhammad 
yang bersumber dari dongengan-dongan Lihat, Al-Burhan Ff “Uluumni 
Cas on, juz 1 hlm. 157, 

3, Lihat, An-#ukirtu wa! 'Ukuun Tafsir Ah Moawardi, ju? 6 hlm, 664, 
Ghanibul- oran wo Tafsiiruhy, hlm. J94: Alkasyoof juz 4d hlm. 216 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR?AN tn 
ii 3 Syarah Alfaazhul 1 Our an Fay 


bentuk jamaknya adalah!) #51. Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa tisial:, pada ayat tersebut 
adalah mereka membuat Kami marah dan murka. 
Ar-Raghib mengatakan, bahwa al-asfa, artinya 
“sedih bercampur marah”. Dan kadang-kadang 
diucapkan untuk arti salah satunya, yakni sedih 
atau marah. Adapun arti yang sebenarnya adalah 
“bergolaknya darah dari dalam jantung, karena 
ingin membalas dendam”. Apabila hal itu terjadi 
terhadap orang yang lebih rendah maka darah itu 
memancar, sehingga menjadi bentuk kemarahan. 
Sedangkan bila terjadi terhadap orang yang 
lebih tinggi, maka darah itu tertahan sehingga 
membekaskan bentuk kesedihan. # 

Firman-Nya, @ Jl pajblk Ja didi kel lali 
Lini dual Ie sky: Maka (apakah) barangkali 
kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 
hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka 
tidak beriman kepada keterangan ini (Al-Gur'an). 
(0.5. Al-Kahfi (18): 6) 

Al-asif: sedih, bisa juga berarti marah. 
Orang mengatakan, cai ul ja sawi, “dia sedih 
dan menyesal atas pintunya yang rusak”, Kata 
kerja (fi'il) dari asif adalah seperti al-ghadhab, 
az-zinay dan al-ma'na, yaitu asifa, ghadhiba dan 
zana (aslinya zaniya) dan “ana faslinya aniya). 
Fil itu bisa dijadikan muta'addi tdijadikan 
bentuk transitif) dengan menambahkan hamzah 
pada awalnya, seperti masi, “saya membikinnya 
marah” pemakaian kata al-asif dengan arti 
sedih." 


Asfaaran (Iii) 

Firman-Nya, Laghsis pd Al B3il) Uplak Gel! Jia 
YUL Jadg land! Sist: Perumpamaan orang-orang 
yang dipikulkan kepadanya Taurat kemudian 
mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai 
yarg membawa kitab-kitab yang tebal. (9.5. Al 
Jumu'ah (621: 5) 

Keterangan 

As-sufru adalah al-kitab yang menerangkan 
tentang hakikat-hakikat sesuatu, dan jamaknya 
adalah asfaarun. Dikhususkan kata al-asfaar 


1. Ibnu Manzhur, Lisgonul Arob, jilid 9 hlm. 5 maddah «| 

2. Tafsir Al-Maragh, jilid 9 juz 25 him, 95. 

3, Ibid, jihd 3 juz 9 hlm. 70: Iihat juga pada jilid 5 juz 13 hlm, 25: (lihat 
05. Yusuf: 12: 84 dan arti marah, terdapat pada surat Az-Zukhruf: 43, 55) 
Lihat juga, pada surat Al Wraal: 7: 150, 


dalam ayat tersebut sebagai peringatan bahwa 
Taurat meskipun membenarkan apa yang 
ada padanya maka orang yang bodah hampir 
dipastikan tidak dapat memberikan penerangan 
dengannya seperti keledai yang membawa kitab 
tersebut. ' 


Aslihatun (Reli) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 4xxi 
adaah setiap alat yang dipergunakan untuk 
berperang seperti pedang, pisau, pistol dan 
senapan lain dari persenjataan modern. Seperti 
yang terdapat di dalam firman-Nya, Inikili 
akalkl: Ambillah senjata kamu. (0.5. An-Nisa' 
(41: 102) 


A-slaam (AMLY1) 

Firman-Nya, asi! meli Lag ala BU il ai centd! 
MS yag pa Uda pelal pt elanla May Oya SI liSI (539 
mel Mw dil pkai! abu: Sesungguhnya agama 
yang sah di sisi Allah ialah Islam, tetapt orang- 
orang kafir yang diberi kitab itu tidak berselisih, 
lantaran ketamakan antara mereka, metainkan 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka: dan 
barangsiapa tidak percaya kepada keterangan- 
keterangan Allah, maka sesungguhnya Allah itu 
penghitung yang cepat. (0.5. Ali Imran (37: 19) 

Keterangan 

Al-Islam adalah Sasa dj Jaka 9 psms JUS 
sala (tunduk dan menerima ajaran yang dibawa 
Muhammad saw.).'! Ayat tersebut menjelaskan 
bahwa hanya Islam sebagai agama yang disahkan 
oleh Allah. Yang dernikian itu karena agama- 
agama lain, Yahudi dan Nasrani, telah banyak 
penyimpangan dan perubahan di dalam kitabnya. 
Di samping baghyan (“tamak”, “dengki” menjadi 
tabiat mereka, ayat lain juga meggambarkannya 
dengan pernyataart, Vuharrifunat katimah min 
ba'di mawaadhi'ihi (“mengubah kalimat-kalimat 
dari tempatnya” 0.5. An-Nisa' (41: 46). 


1. Mu jam Mufradat Alfacart doran, kn. 226 hibat uga, Mujam 
Al-Wasfith, juz 1 bab an hlm 433: menurut Al-Wasathi di dalam kitab Al- 
trsyoad, bahwa gsfagr adalah bahasa Suryani, yang artinya kitab-kutah fat 
kutubt, dan ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah bahasa Nabthi, 
demukian yang diriwayatkan oleh Abi Haom dan Adh-Ohahhak. lihat, As- 
Suyukta, Al-htgaon Ff Ufuumi Guan, yuz 2 hlm. 105. 

2. Tafsir A-Margghi, jihd 2 juz S hlm. 133 

3. Mujam A-Wosith, juz Lbab sin blm. 446. 
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Ka 


Kata Istarn erat kaitannya dengan kata 
Iman. Ibnu Umar meriwayatkan dari ayahnya, 
Umar bin Khatthab: 

Blaa Getaa Lae PSA LG SOE paka cl! pi pe goal op 

elit 3 Bika! mLSI 3 Alan 3 oolak ate Sha A1 SUN SI 

Gin pa 3 Saad an BEN 

“Dari Ibnu “Umar r.a. dari Nabi saw, 

telah bersabda: Islam didirikan atas lima: 

bersaksi bahwa tidak ada tuhan selam 

Allah dan bahwasanya Muhammad adalah 

hamba dan rasul-Nya, mengerjakan salat, 

mengeluarkan zakat, berhaji ke Baitullah, 
dan berpuasa di bulan Ramadar”. 

Ibnu Umar iuga meriwayatkan hadis yang 
senada, di mana kalimat syahedatan on toa 
taaha illailaah wa anna Muhammadan 'abduhu 
wa rasuluh dengan menggunakan ungkapan: '! 
dapa Las Mas 9 masi 51. Sedangkan riwayat dari Sa'id 
bm "Ubadah menggunakan ungkapan, Jsx ol da 
dl, (hendaklah mernyesakan Allah saja). ' 

Dari keterangan tersebut syahadat dapat 
ditafsirkan dengan hanya menyembah Allah dan 
mengkufuri sesembahan selain-Nya, sebagai 
wujud dari bertauhid kepada-Nya. 

Sedangkan beberapa ayat yang menjelaskan 
untuk masuk Islam dan beriman kepada 
Muhammad saw, adalah: tea sis beat gb (0.5. 
Ali Imran (31: 201, atau perintah beriman kepada 
Nabi Muhammad saw.: tks Ul ons Culik Lau Igial 9 
ag AS JellaisSi Ya .! Gan hendaklah karnu beriman 
kepada apa yang telah Aku turunkan , menyetujui 
apa yanga ada padamu: dan janganlah kamu jadi 
orang-orang yang mula-mula kafir kepadanya.... 
(0.5. Al-Bagarah (21: 41) Baca Salaamun, Ad- 
Dita, 


Al-Asmaa-u (2ULA) 

Firman-Nya, pisan 3 US il able las 
Indiiika pi ot (Yah elalal Cigaih Jlab ASAM da! 
Dan Dia mengajarkan Adam nama-nama (benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
para malaikat 'alu berfirman: “Sebutkanlah 
kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu 


1. Lihat Saath Gusi Ua- Nomooa jur Ihlm (FE 17 At Mathbarah 
A1 Mai Aariyah. tahun 1424 H. 

2. Syaroh Musi Jin-Nowowey Bab Boyoony Arkagan Islan 
Do ne uu, A-etathnaah Alda briwyah, 1424 H. ep 1 helm, 176-177. 


mg: Pen nan 
aa 


pa | 


memang orang-orang yang benar”. (0.5. Al- 
Bagaran 12): 31) 


Keterangan 
Al-Asmaa-u (Ak): Nama-nama benda. 
Sengaja digunakan istilah asma' karena 


hubungannya kuat antara yang menamakan dan 
yang dinamai, di samping itu berfaedah, agar 
mudah memahaminya. Sebab, bagaimanapun 
juga, bahwa ilmu yang hakiki adalah pemahaman 
terhadap pengetahuan. 

Selanjutnya, kata asma' yang tertera 
pada ayat di atas, kaitannya dengan pengajaran 
yang dilakukan Allah terhadap nabi Adam a.s. 
mengenai berbagai makhluk ciptaan-Nya. Maka 
Allah memberinya ilham untuk mengetahui 
eksistensi atas nama-nama tersebut, baik 
mengenai keistimewaan, ciri khas dan istilah- 
Istilah yang dipakai. Sekalipun istilah yang dipakai 
oleh Al-Our'an adalah 'Allama ipengertiannya, 
memberi ilmu secara bertahap). Tetapi secara 
rasional, lafadz 'allama menunjukkan memberi 
ilmu pengetahuan sekaligus, bukannya secara 
bertahap." 

Kata asma' yang berarti sifat-sifat di 
antaranya ungkapan sasw, “Sebutkanlah sifat- 
sifat sesembahan mereka”, yang tertera pada 
bunyi ayat, di Ike Sutan Lag Umi US Udan ld yA yyadi 
CAN $ ni Hay dig pi pegas JS oa (0.5, Ar-Ra'du 
(131: 33) 

Sedangkan asmaa' yang dimaksudkan 
dengan nama-nama sesembahan yang diada- 
adakan oleh nenek moyang, misalnya, YI :A «! 
(S3blid Mil Lagakew Ilmi: ItU tidak lain hanyalah 
nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu 
mengada-adakannya, (0.5. An-Najm (531: 23) 

Artinya sebuah nama ism dan asma' tidak 
terlepas dari sifat-sifat pokok dan ciri-cirinya 
yang dengannya ia mempunyai sebutan yang 
membedakan atara satu dengan lainnya. 


Al-Asmaa-ul Husna (fill Les) 


Firman-Nya, (io ios da VI Yak (0.5. 
Thaaha (20): 3) 


1. Tafur A-Maroghi jilid U juz L him. 82. 
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Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kata 
asma” di dalam asma-ul husna ialah sifat-sifat." 
Asmaa-ul husna adalah sifat-sifat Allah yang baik. 


Aasinun (ce!) 

Firman-Nya, sel ad eta aj: Sungai dari 
air yang tidak berubah rasa dan baunya. (0.5. 
Muhammad (47): 15) 

Keterangan 

Aasinun (Smi), artinya berubah rasa dan 
bau karena lama tidak mengalir. Adapun fa'ilnya 
adalah al dan ji (huruf sin difathahkan, 
wazannya sama dengan dharaba dan nashara. 
Atau dikasrahkan seperti halnya? «:. 


Uswatun (331) 

Firman-Nya, psatel d Kie ga AI HS: 
Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik 
bagimu pada Ibrahim... (0.5. Al-Mumtahanah 
(60): 4) 

Keterangan 

Al-uswah sama dengan susi, artinya orang 
yang ditiru, seperti halnya 3:4! adalah orang yang 
diikuti. Sedang jamak dari uswah adalah? Lui. 
Uswatun hasanah pada ayat tersebut ditujukan 
kepada Ibrahim a.s. 


Aswiratun (5-1) 

Firman-NYa, daa ia ji aan ya Bogel Kala Al Voli 
jari Ki Mengapa tidak dipakaikan kepadanya 
gelang dari emas atau malaikat datang bersama- 
sama dia untuk mengiringkannya? (MLS. Az: 
Zukhruf (43): 53) (G5. Snaad (38J: 21) 

Keterangan 

5) adalah kata jamak dan ju, artinya 
“gelang”. Wazannya sama dengan #.4i, yang 
merupakan jamak dari 34. Mujahid mengatakan, 
yang demikian itu apabila mereka menobatkan 
dua buah gelang dan mengalungkan sebuah 
kalung dari emas, sebagai tanda kebesarannya. “ 


1. tea, ph 5 juz 16 hlm, 94. 

2 bid jind 9 yuz 26 hlm. 57. 

3. Muhtoorush Siihhooh, hlm. 17 maddah, 1x Shofwootut 
Tafogsile jihd 3 hlm. 160, Baca Al toghdhog-u. 

4 A-Merogh, Op, cit, jilid 9 juz 25 hlm. 95, 
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Al-Aswaag (Gil) 

Firman-Nya, Sg pil DI Slip! co 2lad Ulas Lag 
da3 d oetar3 plalah: Dan tidak Kami mengutus 
para rasul sebelummu, melainkan mereka 
sungguh memakan makanan dan berjalan di 
pasar... (0.5. Al-Furgan 1251: 20) 

Keterangan 

Aswaag, adalah kata jamak, dari suwgun 
(og), “pasar”. Ayat tersebut hendak menjelaskan 
bahwa Muhammad saw, meski memiliki kelebihan 
menerima wahyu, ia juga tetap berjalan-jalan 
di pasar sebagaimana layaknya manusia pada 
umumnya. 


Isytara (s4) 

Isytara, “menjual”, atau membeli. Menjual 
atau membeli adalah menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang atas dasar suka. Makna menjual 
Juga berarti menukar sesuatu yang bernilai tinggi 
dengan sesuatu bernilai rendah, dan dinyatakan 
dengan menggelapkan fitrah diri. Sedangkan 
menjual sesuatu yang bernilai rendah dengan 
sesuatu yang bernilai tinggi adalah yang berjalan 
di atas fitrahnya. 

Berikut penjelasan 
tertera di sejumlah ayat: 
l) Membeli kehidupan dunia dengan akhirat, 

yakni beriman sebagian dan kufur sebagaian 
terhadap Al-Our'an: ASadil dnlidi (SLS all Ai 
Jaa, ai maba dpi jadyl3 Oya pia Lioad Dg 3 
baka Aga Male Pia yag pengOlai isi Megi ala 
Akin BUS Jaa ora Ajantas Sabun Hayang SESI yaa 
Pi) lag wis di JI gas Salaal! 253 Loli Blend Pl 
BAYU Lia! Alas 13 AA sa! sblsi (B5) Load Lag Jailaa 
Ogmai ph Yg dadi pen makds IG (GS. Al-Bagarah 
121: 86) 

1) Menjual diri dengan kekufuran, diantaranya 
mengagungkan baghyan, dengki dan iri hati: 
Tp ol bak AAN Sisil Bapa oi pedih Ag Ng Laws 
mada ie Aid gila plat Ja illag Ca (la Alah (ya AI 
Iedilis m3 (0.5. at-Bagarah (2): 90) 

3 Menjual diri dengan surga, yakni orang-orang 
mukmin: 


kata isytara yang 


UL pedlatg permai! ena! ya Hal abi SI 


Lis dil LAB) Ogdkas dolitid dil Jakus H Oglilas Kl kal 
Ipad “ja dangan Gal Iyag ole pilla Jua Bgt 
Ala GAN sd 033 d pitl gali Akauh (OS, At- 
Taubah (9): 117) 


i 
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4) Membeli kesesatan dengan petunjuk, yakni 
orang-orang munafik dengan hatinya yang 
berpenyakit, 48X asal AU Vale Inda Ia el yag 
Dgn Lag Ilahi: Sabila MUI Opkaliy (B) Iniahie mb Lah 
Laya AMI pas Jaya mnngld 3 LP Ogpketio Lag padat VI 
B Ioorenaki Y pd ad Lip (TO) Cak Na Las pal ai pl 
039 Sgnkewik ad MP1 YIATIP Lgsrisad ai Last gltd La 
Gagah Ig poli Sati LAS badai pal Jab Ip (125 Ganda Y 
Id 31 (13) bgldadY SSI el ah mail VI Ukepidad! Gatel 
Lail nSaa UI IgjlS Kebli Joki Ig GS1 II Igkale cas! 
Lyon) pegkadbo H pedehag pe oa AAN (1) Ui Hana ui 
Lag peilesi Sang, Lab gag ANA NAN God lidah 495) 
mati is (0.5. Al-Bagarah (2): 8-16) 

») Menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit, yakni orang-orang fasik: tanu os wig 
Ms Alis mealgh pignny BAN NI aah Ipad P3 pula 
Alat Lo Kla YA Uas Ml Siti 1 FN (BJ dg pb AS 
Lobang ISL elu sal (0.5. At-Taubah (91: 9) 


Asyihhatun (d4j) 

FIT MaAN- Nya, Gadai pel) deket Han MLS Ale imi 
MSgnikur md! md LIL gd Goa alan dell JI pjas Jai Cl 
Pel (de Andi slam aiudk: Mereka bakhit terhadapmu 
apabila datang ketakutan ibahaya), kamu tihat 
mereka itu memandang kepadamu dengan mata 
yang terbatik-balik seperti orang yang pingsan 
karena akan mati, dan apabila ketakutan teiah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang 
tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat 
kebaikan. (G.5. Al-Ahzaab (331: 19) 

Keterangan 

Asyihhatun adalah bentuk jamak, dan 
bentuk tunggainya adalah mas, artinya kikir tidak 
mau menolong dan tidak pula mau memberikan 
Inanfaat (bantuan). Sedangkan ml ye Kasi 
pada ayat tersebut di atas jaiah sangat bakhil 
dan sangat mengharapkan ganimah (rampasan 
perang).' 


Al-Asyiru (31 

Firman-Nya, LS SIAK yo hat Ogolaiae! 
Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang 
sebenarnya arnat pendusta lagi sombong. 19.5. 
Al-Gamar 154): 26) 


LA dartagha, GA GL ed FP jug 21 hlm. 136. 
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Keterangan 

Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa al- 
asyiru mempunyai tiga makna, yakni: 1) bahwa 
gi-osyiru adalah yang besar kedustaannya 
(at-'azhiimul-kadzib), demikian menurut As- 
Suday, 2) al-asyiru adalah ai-bathru (sombong), 
dan 3) ak-asyiru adalah yang melewati batas 
terhadap kedudukan/pangkat yang tidak berhak 
disandangnya.!! 


Al-Asy'aar (531) 

Bulu kambing.2 Kata imi tertera di dalam 
firman-Nya, tadi bajb33 Uedlaol ag AKAL) 359 
Ie dl las Ui: dan waktu kamu bermukim 
dan idijadikan-Nya pula) dari bulu domba, butu 
unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga 
dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu 
(tertentu). (O.S. An-Nahl 116): 30) 


Isyma'azzat (5Lbl) 

Firman-Nya, Y Saat og Sia daag MOM S3 313 
Tes in bsas: Dan apabila hanya nama Allah saja 
yang disebut, kesalahan hati orang-orang yang 
tidak beriman kepada kehidupan akhirat. 49.5. 
Az-Zumar (34: 45) 

Keterangan 

Dinyatakan: 51, tas, dan di antaranya 
ismi'zaazan (iiilat). Yakni, terasa sesak dan 
ingin lari darinya karena benci. Kata tersebut 
menggambarkan kekesalan hati orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat 
tatkala nama Allah disebut-sebut. Sedang lawan 
katanya adalah al-istbsyar (vasytabsyiruun), 
yakni gembira, bergirang hatinya, lantaran nama 
sesembahan mereka disebut-sebut.4 


Ashaabi” (2sLol) 

Firman-Nya, Alit: 4 meskol oglasu: Mereka 
menyumbat telinganya dengan anak jarinya (9.5. 
Al-Bagarah (2): 19) 


1, An-Nukotu wal Luan “olo Tojsr Al Moewardi alid 5 hlm A15: 
menyrut imam al. aghi Lt adalah sangat sombong #Spedidut Bathpr. 
Sedangkan @i-batharu itu sendiri pada asalnya, 'rasa takjub yang dialami 
gleh seseOrang ketika menerima hikmat dengan sikap bidak baik dan ddak 
melaksanakan hak-haknya". Lihat, A- Margghi, Opa, jilid 9juz 27 hlm. 38. 

2, Tafsir Al-Maragn, jilid 5 juz 14 hlm. 120 

3, Mu'jam Ak Wosiith, juz 1 bab syin him. 

4, Shofwootut- Tafoaser jilid 3 hlm. 3. 


Keterangan 

Al-Ishbu' adalah nama yang terdiri atas 
persendian fas-swlaamay), kuku tazh-zhufuru), 
cakar fal-unmultah), daging yang mengelilingi 
kuku ial-uthrah), dan buku jari tal-burjumah) 
pada kuku, dan dipinjam untuk makna bekas, 
pengaruh secara hrissiy, maka dikatakan 4 
kel 35, menurut penilaianmu si fulan itu adalah 
sombong, seperti perkataan anda, » «kk Jl, 
kamu benar-benar ada dalam kekuasaannya. ' 


Ishrun (“xo1) 

Firman-Nya, dwi (SIS At Aiably ajal JG! 
Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui dan 
menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian 
itu?” 

Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa is) adalah 
beban yang berat fats-tsaglu wa syiddatu)." 
Ibnul Yazidi mengatakan, bahwa jisyi, adalah 
menahan beban muatan yang tidak bisa terlepas 
dari” beratnya kandungan." Ishrij, adalah 
perjanjian-KU (sx), dan asat menurut lughat, 
adalah 1:!. Az-Zamakhsyari mengatakan, bahwa 
disamakan we! karena bersifat menguatkan 
dan mengikat tyasyuddu wa yu'aggidu). Yakni 
di anatara kata yang mengungkapkan perjanjian 
yang dipergunakan terhadap para nabi. Arti 
selengkapnya ayat tersebut berbunyi, Dan 
(ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian 
dari para nabi. “Sungguh, apa saja yang Aku 
berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah, 
kernudian datang kepadamu seorang Rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, mscaya 
kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya”. Allah berfirman: “Apakah 
kamu mengakui dan menerima perjanjian-ku 
terhadap yang demikian itu?” Mereka mejawab: 
“Kami mengaku?” Allah berfirman: “Kalau begitu 
saksikantah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi 
(pula) bersama kamu". (G5. Ali “Imraan (31: 81) 


1. Mu'jam Mufrodot AlfogzAil Gur'on, hlm. 231-282. 

2, Shofwootit-Tofoasir, jilid 1 hlm. 180. 

1, Ibnu Aaridi, Shoribuk- Onur en wo Tofsiruhu, hlm. 29. 
4, Shafwogtit-Tafoasair, jild 1 hlm. 213. 


Al-Ashfaad (sLi051) 

Firman-Nya, sist 4 Ieiik dndlia: Dan 
setan yang lain yang terikat dalam belenggu. 
(0.5. Shaad (38J: 38) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
slot! adalah kata yang berbentuk jamak, dan 
bentuk mufradnya sis, yakni membelenggu 
kedua tangannya hingga tengkuk (leher). Penyair 
mengatakan: 

bila Lg sala U Iasla 
bbadtas IU 3 

“Mereka membuat orang-orang tak mau 

merampas, menawan dan menjadikan raja- 

raja terbelenggu"! 

Begitu juga firman-Nya, say baal 933 
Jail d Sejia: Dan kamu akan melihat orang- 
orang yang berdosa pada hari itu diikat bersama- 
sama dengan belenggu. (0.5. Ibrahim (14): 49) 


Ishthafay (alaso!) 

Firman-Nya, Sell alis cie Hias AU Sa Yi 
sawe!! Katakanlah: “Segala puji bagi Allah dan 
kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang 
dipilih-Nya. (0.5. An-Naml (277: 59) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
wilwol dalam ayat tersebut adalah ikhtaarun, 
“Pilihan”, Asalnya adalah :1i4ji, yakni “menjadi- 
kan mereka bersih, murni dan tutus akhlaknya”, 2 

Al-Ishthifaa” falah mengambil saringan 
(hasil) sesuatu. Sama maknanya dengan kata al- 
Istishfaa', yang artinya menyaring (memilih). 
Pilihan Allah ditujukan kepada sernua makhluk 
dari kalangan malaikat dan kalangan rmanusia, 
seperti dinyatakan, 5a5 Sip ASIAN Sa CAlatay Adi) 
wul: Allah memilih utusan-utusan-Nya dari 
malaikat dan dari manusia. (@G.5. Al-Hajj (221: 
75 

Berikut obyek yang dituju dalarn penggunaan 
kata ishthafay yang tertera di sejumlah ayat: 


1. Tafsir Ar Maragiu, jilid 8 juz 23 blm. 129. 

2. Shgfwootut- Tafoesiir jilid 1 blm, 197. 

3. td, jitid 1 juz 3 hlm, 142: Ar-Raghib menjelaskan bahwa gsh- 
shofag" ialah menghilangkan sesuatu dari adanya Campuran, di antaranya 
Osh-shofoy dipergunakan sebagai nama pada sebuah batu lc jar 
hiaorotush-shofiyoh), Seperti, innosh-shafo waknerwah. jal-ayahi. 
My jam Mufrodat Alfaozhii Our'aa, hlm. 291. 


1) Berkenaan tentang diri Maryam, 541 JG H5 
SAMA ad Je Malaga Libas dililarol AP 5 Ajak: 
Dan tingatlah) tatkala malaikat Jibril berkata: 
“Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
menyucikan kamu dan melebihkar kamu 
atas segala wanita di dunia (yang semasa 
dengan kamu)”. (0.5, Ali “Imraan (31: 42) 
Imam at-Maraghi menjelaskan diterimanya 
Maryam sebagai hamba sateh yang berkhidmat 
(menjadi pelayan) Baitul Magdis, padahal 
kedudukan tersebut hanya khusus untuk 
kaum laki-laki. Dan dipilihnya Maryam 
adalah adanya kekhususan yang dimitikinya, 
yaitu bisa melahirkan seorang Nabi tanpa 
disentuh oteh laki-laki. Pemilihan seperti imi 
tidaklah dinyatakan dengan perbuatan, tetapi 
dipersiapkan dan disediakan untuk kekhususan 
ini. Dalam hal ini, terkandung kesaksian 
yang membebaskan dirinya dari apa yang 
didakwakan oleh orang-orang Yahudi terhadap 
dirinya." 

1) Berkenaan dengan sesembahan, 4&5, xii 
BUIAKN Je Jab cedU: Maka apakah patut Tuhan 
memilihkan bagimu anak laki-laki sedang Dia 
sendiri mengambil anak-anak perempuan di 
antara para malaikat? (0.5. Al-Isra' (17h: 40) 

3) Berkenaan dengan agama, Jai A83 Liisol al Sl: 
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 
bagimu. (0.5. Al-Bagarah (2): 132) 

4) Berkenaan dengan Musa, Silika jt sesal JG 
bug dilas all da: Allah berfirman: “Hai 
Musa sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) 
kamu dari manusia yang lain (di masamuj untuk 
membawa risalah-Ku dan untuk berbicara 
langsung dengan-Ku. (0.5. Al-A'raaf (7J: 144 

5) Berkenaan dengan Adam a.s., Nuh a.s., ke- 
tuarga Ibrahim a.s., dan keluarga imran, 5! 
Gala Ga ipar Oli3 paabsit dte3 Ungis pal Haha adil: 
Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, 
keluarga Ibrahim dan keluarga “Imran melebihi 
segala umat (di masa mereka masing-masing). 
(OS. Ali “Imraan (3): 33) 

6) Berkenaan dengan diri Muhammad dan 
Lmatnya, buah Gal ah sus £ Ea SI lini sh 
daki SN Giaa (BT) Sana Sail pong di al bg oo U 


1. A-Maraghi, Op, CiL, jihd 1 juz 3 hlm. 159. 


aa 
AN aa D MEN Lena EN 


ala pejuag Iwnika jaring derudid PJU mppad balut ya Unilayal 
Legian con Sli2 4321 0S Ininsi lg 213 AD G36 2d 
33) Gan Le periakils Iadhlg ad3 oya alat Ha Led Uglah) 
(0.5, Fathir (39): 32) 

Berkenaan dengan tampilan ayat yang 
terakhir (OS, Fathir 135J: 32), Imam An-Nasafi 
(w. 710 Hj menjelaskan di dalam kitab Tafsirnya 
bahwa ayat tersebut berbicara terhadap 
Muhammad, para sahabat dan umatnya. Allan 
Swt, memilihnya melebihi dari seluruh umat 
sebelumnya, karena beliau saw membenarkan 
para rasul sebelumnya berikut kitab-kitabnya, 
dan menjadi saksi atas semua umat. Selanjutnya 
ayat tersebut menjelaskan 3 (tiga) kriteria 
umatnya: pertama, aa Jk, yakni, yang kembali 
kepada perintah Allah. kedua, Jawa, yakni, 
yang masih tercampur amal salihnya dengan 
keburukan. Dan ketiga. aiasil dlu, yakni, takwil 
dari bunyi ayat: s1 Gsblidis, “orang-orang yang 
terdahulu menyatakan keislamannya",'! bunyi 
selengkapnya: Jadls jLuiiig Sepeliht ya Os Keduludig 
Leni Kd alan pa Aa AU La 9 pa AN ga Kelapa yaa 
pala! pil M3 Ui Ld seadla AYI (0.5. At-Taubah (9): 
100). 

Ibnu "Athiyah menjelaskan bahwa di- 
dahulukannya dhatimun linafsih, karena ia tidak 
menggantungkan sesuatupun selam rahmat 
Allah: sedang mugtashid ialah yang lurus 
dalam memegang tecuh perkara-Nya, dan tidak 
memihak satu dari dua golongan, bahkan ia tetap 
lurus berada di tengah, Ketiga golongan tersebut 
berada dalam lingkaran kebaikan sebagai hamba 
pilihannya. 

Menurut riwayat dari "Aisyah r.a., bahwa 
saabigul khairaat adalah yang menyatakan 
keislamannya sebelum hijrah: mugtashid adalah 
yang menyatakan keislamannya setelah hijrah: 
dan zhalimun linafsih adalah kita.“ 

Kata ishthafay adalah kata yang bernuansa 
kebaikan. Dan ishthafa adalah kata yang 
dipergunakan Allah Swt. terhadap para hamba- 
Nya yang dipilih menurut kehendak-Nya. Semua 


1. An-nosdh Alma Abdukah bin Ahmad bir Mahmud, 
Mademrkat Tong wo Ragoo-sout Towel pd 4 H3. 388: takhriy: Syaikh 
Zaranya Urngirgat, Caar Ai-hutub Al Inah, Beruh- Libanon 

LA Muharrar AH Waria, ju? 32 lm. 250-31, 

3 Ihid, hlm 243 


harnba yang dituju dengan menggunakan kata 
ishthafa berada dalam lingkaran rahmat dan 
ampunan Tuhan, dan selanjutnya mendapat 
balasan surga sebagaimana rincian di atas. 


Ashlun (2hot) 

Firman-Nya, ekatal! 3 Let-ya3 Sel Leduoi tab #7 RAS1 
. Seperti pohon, akarnya teguh dan cabangnya 
ke langit. (O.S. Ibrahim (141: 24 ) 

Keterangan 

Dikatakan, Yaad Jaol Y 2933 Camat Sinag MAS Sola 
'kad (menghubungkan secara asalnya begini, dan 
kemuliaan yang pokok, dan si fulan yang tidak 
mempunyai asal-usulnya, dan tidak ada jarak). '' 
Ibnu Manzhur menjelaskan :LsY1 adalah :£ waui 
dl (dasar tiap-tiap sesuatu) dan jamaknya' 
Jgzal. 


Al-Ashnam (tsel) 

Al-Ashnam adalah kata jamak dari alis 
(berhala) yaitu sesuatu yang terbuat dari kayu, 
batu atau logam, sebagai model dari barang 
lain yang faktual, atau fiktif, dengan tujuan 
akan diagungkan sebagai sesuatu yang patut 
disembah." 


Ashwaafun (ul aso) 

Finman-Nya, UBI tajtadis Labalg kedljaol Lag 
ae Jika: Dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu 
domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat 
rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) 
sampai waktu tertentu. (0.5. An-Nahl (16): 80) 

Keterangan 

Ashwoaf adalah kata bentuk jamak, dan 
mufradnya adalah ash-shuff. Yakni, rambut yang 
menutupi bulu pada kulit. 


Ashiilan (Sel) 

Firman-Nya, Sueis 255 dls ls adi maka 
dibacalah dongengan itu kepadanya setiap pagi 
dan petang. (0.5. Al-Furgan (25): 55 40.5. Al- 
Ahzab (331: 42) 


L. Ar-Raghib, Opitit.. hlm 15. 

2. Ibru ktanzhur, Op C6, ali 0 hlm 15 maddah Jb! 
3 Ibra, jitd 3 juz & hlm. SG, lihat surat Al-A'raat f7): 136. 
4. Mu'am Al Wasith, juz 1 bab shad flm. 529. 


Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi mengatakan bahwa ii, 
ialah waktu antara waktu antara asar sampai 
malam hari. Dan begitu juga kata Al-Ashaal 
adalah jamak dari oshiil, yakni petang hari, dari 
waktu Asar sampai terbenamnya matahari (waktu 
senja).: 


Adhghaatsun (Sis) 

Firman-Nya, disi Siiuel Jt: Mereka men- 
jawab: “Otu) adalah mimpi-mimpi yang kosong. 
10.5. Yusuf (127: 44) 

Keterangan 

Adhghaatsu ahlaamin, adalah kata yang 
menunjukkan terhadap sesuatu yang tak berguna, 
Ibnu Al-Yazidi rmengatakan, adh-dhightsu, adalah 
miPul-yadi minal-hatsisyi wa maa asybaha 
dzadlika, yakni tangan yang dipenuhi rumput 
kering atau yang sejenisnya. Adh-dhighrsu 
jamaknya adhghoats. Dan adhghaatsu ahtaamin 
adalah mimpi yang kacau dan sulit ditakwi. 

Pada surat Al-Anbiya' dinyatakan: 1,18 3 
gbi dang LS Atp Gada jeliya 35 SI da Akan belas 
(0.5. Al-Anbiyaa' (21): 5) 

Bol adalah kata pengingat untuk berpindah 
dari satu tujuan kepada tujuan lain. Tidak ada 
pengingatan di dalam Al-Gur'an, kecuati dalam 
struktur kalimat seperti imi. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Matik. Maka struktur kalimat 
bal gaatu adhahaatsu ahiaamin bat iftaraahu bal 
huwa syaa'ir, yang disebutkan secara bertahap 
menunjukkan tingkat kerusakan kata-kata 
itu. Keadaan Al-Our'an sebagai sihir lebih bisa 
diterima oteh mereka dibanding keadaannya 
sebagai impian yang kalut, sebagaimana 
dikatakan, sesungguhnya di antara penjelasan 
ada yang benar-benar merupakan sihir. Lain 
halnya dengan perkatan yang ngawur yang tidak 
teratur dan tidak mempunyai kesamaan dengan 
susunan yang indah ini. Sedang tuduhan mereka, 
bahwa Al-Our'an adalah hasil pengada-adaan, 
adalah sangat mustahil, karena beliau sudah 
terkenal dengan kepercayaan dan kejujurannya. 


1. Gharebah Buron wd Tefsiiruhu, hlm. 144. 

2 Adoraghi. Optit., nlid 3 juz 9 hlm. 154 

3 Ghorebok Goro wd Tofsiruho, hlm. 85, 

4. Mu'jam Al-WositA, juz 1 bab dhat hlm. 547, 


Di samping itu mereka adalah orang yang paling 


bisa membedakan antara perkataan yang 
berbentuk nazham dengan yang berbentuk nasr, 
dan antara indikasi syair dan indikasi pembicaraan 
ini. Baca sya'ir. 


Adh'aafan Mudhaa'afatan (adala Gusi) 

Firman-Nya, — distas litusl Ul 4Kb Y: 
...janganlah memakan riba dengan berlipat 
ganda. (0.5. Ali Imraan (3): 130) 

Keterangan 

Yakni, kata yang menyifati praktek riba di 
nasa jahiliyah. Dan tixtas Lesi artinya “berlipat 
ganda”. 


Adhghaana-kum («Silisl) 

Firman-Nya, as 335 Saya pesli $ Onk Lan 3 
@elisl all: Atau apakah orang-orang yang ada 
penyakit dalam hatinya mengira bahwa Allah 
tidak akan menampakkan kedengkian mereka. 
(0.5. Muhammad (471: 29) 

Keterangan 

Adhghaan adalah jamak dari dhighnun, 
artinya kedengkian yang amat sangat. Dan, 
Gamal il sea, artinya kamu itu memendam 
kedengkian-kedengkian. Orang berkata: 

ai So aa ya JA 
Mu ato Ge masal alis 

“Katakanlah kepada anak hindun, apakah 

maksudmu dengan perkataan — yang 

menyakiti perasaan kawan dan memperkuat 

kedengkian-kedengkian itu. 7 


Athwaaran (Fisik) 

Firman-Nya, Wali a&itk A3: Padahal Dia 
sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam 
beberapa tingkatan. (9.5. Nuh (F1J: 145 

Keterangan 

Ath-thour — tai), “berulang-ulang”, 
“batasan”, “sesuatu yang berada pada batas 
sesuatu”, dan jamaknya” jiki. tmam Al-Maragi 
menjelaskan bahwa iki ialah keadaan dan 
tingkat. Yakni, pada satu £hour mereka adalah 


1. Tafsir Al-Moragfu, jild 6 yuz 17 hlm. 4. 7. 
2 Tafair A-Maraghi, plid juz JS hlm 64. 
3. Mojo Ai-Wogith, juz 2 bab tha' him. 570. 


#2 
Pi 


nutfah (cairan sperma), pada thaur lain mereka 
adalah “alagah (gumpalan darah), pada thaur lain 
mereka menjadi mudhghah (tulang belulang), 
kemudian tulang belutang ini dibungkus dengan 
daging fat-'izhaamu, kemudian dibentuktah 
makhluk tain, yakni manusia yang tegak. '! 


Ptada (saic!) 

Firman-Nya, Jis are fanicia pke Gaikl yah 
gaisl b! Oleh karena itu, barangsiapa yang 
menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang 
dengan serangannya kepadamu... (0.S, Al- 
Bagaran f2): 194) 

Keterangan 

Ptada adalah “membalas serangan”, 
“menyerang”, sama halnya dengan kata f'tadaa 
dalam persoalan pembunuhan, yakni membalas 
dendam terhadap pembunuh sesudah memberi 
maaf. Sedang Mu'tadiin berarti melewati 
garis kebenaran fal-hagg).4 Ibnu  Manzhur 
menjelaskan bahwa Wlassdl 4 saat elus, dalah 
salaji (menganiaya diri), Dan gai ita 3 Gis dala Lae 
Uljas 4 has 3 3ak 3 gatel, Semuanya menunjukkan 
arti kis (kezalimannyat." Maka karena gelapnya, 
dan menutup dirinya dengan sinar petunjuk 
menjadikannya sifat melampaui batas, dan di 
antara sifat melampaui batas pada sist yang tain 
ialah mendustakan hari kiamat, yang diungkapkan 
dengan, st aiai XS! SIS as: Dan tidak ada yang 
mendustakan hari pembalasan itu melainkan 
setiap orang yang melampaui batas lagi berdosa, 
(0.5. Al-Muthaffifiin (835: 125 


Ptazala (Jrel) 

Firman-Nya, Iiels si ad Jb pawell ya sign 
sal! dilali: Mereka bertanya kepadamu tentang 
haidh. Katakanlah: “Haidh itu adalah kotoran". 
Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 
dari wanita di waktu haidh: (0.5. Al-Bagarah (21: 
222) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa said! Ji 


Iii das 3 Jhela Wi 3 Nie Wap, YAKNI sadis Lali las 


1. Tafsir a-Maroghi jilid 30 4g 29 hlm. Bip dikatakan 'odas thawrohu 
yok gedrohu (ketentuannyal. Uhat, Shahih Al Bukhar, jikd 3 lm. 217 

2. Tafur Al-taroghn, ptid 1 ar 2 him. 66, 

3 bad, jihad 10 juz 30 hlm, 74 

4 Ibnu ktanghur, Lisoenaf Argab, jl 15 hlm 33 maddah 4 
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(menjauhinya, meninggalkan). '! Sedangkan Iyists 
small Jill pada ayat tersebut maksudnya ialah 
tidak melakukan hubungan seksual dengan istri 
pada waktu datang bulan." 

Sedangkan sizxyi adalah menjauhkan diri 
dari penyimpangan (tak mau terlibat di dalam 
penyimpangan), yakni beribadah! (sus). Seperti 
yang dialarni oleh ashabul-kahfi, sebagaimana 
firman-Nya, Jl Iahis AMI VI Ogomdi lag Adsdilkal 3 
Btpn Ayat da SI is den Ge RD (SI yak cs Dan 
apabila kam meninggalkan mereka dan apa 
yang mereka sembah selain Allah, maka carilah 
tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya 
Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat- 
Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang 
berguna bagimu dalam urusan kamu. (4.5. Al- 
Kahfi (187: 16) 

Kata uzlah di sini dimaksudkan untuk 
membentengi diri dari perbuatan maksiat dan 
kedurhakaan yang dilakukan oleh orang-orang 
sekelilingnya, seperti dikatakan: 445i Sisi, yakni 
Mae LA 3 ses (aku meninggalkan, menyingkir 
dari mereka).“ Begitu juga yang terjadi pada diri 
Ibrahim a.s. yang diungkapkan di dalam firman- 
Nya, Wil us3 ha Osis lag ikal Udi (0.5. Maryam 
(191: 49) yakni, Ibrahim sudah menjauhkan dir 
dari mereka dan dari apa yang mereka sembah 
selain dari pada Allah. 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa yi 
Jai 3 adalah menghindari sesuatu, baik dengan 
tubuh atau dengan hati, sebagaimana orang 
mengatakan: 

dasi At Sila Sal 6 
Ki GA Gataall sk 

“Hai keluarga Atikah yang aku jauhi, 

lantaran takut permusuhan terjadi. Meski 

aku terpaut padanya sepenuh hati.” 

Pengertian yang sama juga tertera di dalam 
firman-Nya, welisli JI lelah Md Sl (OS. Ad-Dukhan 
(441: 21) maksudnya yang dikehendaki adalah jika 
mereka tidak beriman kepadaku maka janganlah 
mereka berada bersamaku," Yakni, jika kamu 

L. ud jin 11 Kim, 149 

2. Tafsir Al.Maraghu, jiid 1 juz 2 hlm. 155 
3. Ibnu Marshur, Op, Cat, ji 11 hlm. 429. 
4. lsgonu! Aroob, jihd 11 mi. 439 


5. Tafsir Al-Adaraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 124. 
&. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 11 hlm. 439. 


tidak bertman kepadaku maka biarkanlah aku 
meminpin Bari Isra'il. 


#jaazun (3Lesl) 

Firman-Nya, a54 Jai asi: Tunggat-tunggal 
pahon kurma yang telah kosong tlapuk). (0.5. Al- 
Haagah: 69: 7) 

Keterangan 

Yakni, sebuah perumpamaan ditiupkannya 
angin kepada kaum “Aad selama tujuh malam 
dan delapan hari secara terus menerus. Kemudian 
mereka mati bergelimpangan. Ibnu Katsir 
menjelaskan bahwa a@'jaazun adalah angin yang 
terjadi di akhir musim dingin." Sedangkan firman- 
Nya, padi Jan Yak: Pokok kurma yang tumbang. 
(0.5. Al-Gamnar (94): 20) Yakni, sebuah azab Allah 
berupa angin kencang yang menimpa kaum 'Aad 
pada hari nahas secara terus menerus, (0.5. Al- 
Oamar (541: 19) 


#'jamiyyun (Feel) 

Firman-Nya, Ali dameski sgddh Gu jeda Malah Lal 
'seri: Sesungguhnya Al Our'an itu diajarkan 
oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)”. 
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan 
(bahwa) Muhammad betajar kepadanya bahasa 
Ajam, (0.5. An-Naht (161: 103) 

Keterangan 

Dikatakan, Aaks Ihat 3 Lakesi Ya3, berarti 
laki-dakt dan wanita itu tidak fasih untuk menyam- 
paikan maksudnya. Al-a'jamiwu dan at-a'jamu, 
berarti orang yang tidak fasih pembicaraannya, 
baik dia orang Arab maupun bukan orang Arab. 
Maka dikatakan: #axtI 3, yaitu seorang Arab 
yang lidahnya berat untuk berbicara.2 


Kiddu (2s) 

Firman-Nya, cah 338 Ia peabaikl Uas prt Igai 
dil jak 4 Oma Jaell bt: Dan siapkantah untuk 
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Aliah, musuhmu 
dan orang-orang? selain mereka yang kamu tidak 


1. Ringkasan Taja ibnu Katsar, jilid d hlm, 793 
2, Tafsir Al Maraghu, jalkd S yuz 14 hlm. 141. 
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mengetahuinya: sedang Allah mengetahuinya. 
Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah 
niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu 
dan kamu tidak akan dianiaya tdirugikan). (9.5. 
Al-Anfaal (81: 60) 

Keterangan 

Al'daad ialah mempersiapkan untuk 
masa depan." Dan a'idduu pada ayat tersebut 
maksudnya ialah mempersiapkan apa saja yang 
dapat menggetarkan musuh-musuh Allah dalam 
peperangan. Dan di antaranya ialah kendaraan 
berkuda. Begitu juga kata #'tada, seperti firman- 
Nya, GG selat! Gaia Gk Sesungguhnya Kami sedia- 
kan kepada orang-orang zalim itu neraka.i0.S. 
Al-Kahfi (181: 29) 


U'iddat (55s1) 

Firman-Nya, di MIL Klik Sad bet: 
Dijannkan bagi orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Yakni, dijanjikan kepada 
orang-orang yang berlomba-lomba mendapatkan 
ampunan Attah berupa surga yang luasnya langit 
dan bumi. (0.5. Al-Hadiid (577: A1) 


Al-A'raabu (St2YI) 

Al-A'raabu: Orang-orang Arab Badui, 
Mereka adalah seketompok orang yang hidup di 
daerah pedalaman, yang jauh dari keramaian 
kota. Mereka memilih hidup dengan cara mereka 
sendiri. Mereka adalah sekelompok orang yang 
hidupnya berpindah-pindah. Selanjutnya Al- 
Our'an menggambarkan perilaku mereka: Orang 
-orang Arab gunung itu tebih keras dalam 
kekufurannya dan kemunafikannya, mereka 
banyak yang tidak mengetahuj atas-batas-batas 
farangan-Nya. Namun yang demikian itu Allah 
Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana. (G5. At- 
Taubah (91: 97). 

Di sejumlah ayat mereka disifati dengan 
LAS al LS: Orang-orang Arab Badui itu lebih 
sangat kekafirannya, Sejumlah ayat al-Our'an 
banyak mengupas perihal sifat-sifat mereka, di 
antaranya: 

1) Pandangan mereka bahwa menafkahkan 
harta di jalar Allah adalah bentuk kerugian. 


1. ford, jihd 4 juz 10 hlm. 23. 
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Seperti dinyatakan: Di antara orang-orang 
Arab Badui itu, ada orang yang memandang 
bahwa apa yang dinafkahkannya di jalan 
Allah): sebagai suatu kerugian dan dia 
menanti-nantt — marabahaya — menimpamu, 
(padahal) merekalah yang akan ditimpa 
marabahaya. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Dan di antara orang Arab 
Badut itu, ada orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, dan memandang 
apa yang dinafkahkan di jalan Allah itu, 
sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah 
dan sebagai jalan untuk memperoleh doa 
rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu 
adalah suatu jalan kepada mereka untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Kelak 
Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat (surgajnya: sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (0.5. At- 
Taubah (97: 98-99) 

2) Sifat munafik yang ada pada diri mereka, 
seperti dinyatakan: Di antara orang-orang 
Arab Badui yang di sekelilingmu itu, ada 
orang-orang munafik, dan juga di antara 
penduduk Madinah. Mereka ketertatuan 
dalam kemundfikannya. Kamu Muhammad 
tidak mengetahui mereka, tetapi kamitah 
yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan 
kami siksa dua kali kemudian mereka akan 
dikembalikan kepada azab yang besar. (4.5. 
At-Taubah (9: 101) 

3) Mereka yang banyak mengemukakan udzur 
berperang, seperti dinyatakan: Orang: 
orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke 
Hudaibiyah) akan mengatakan: “Harta dan 
keluarga kami telah merintangi kami, maka 
mohonkanlah ampunan untuk kami”: mereka 
mengucapkan dengan lidahnya apa yang 
tidak ada dalam hatinya. Katakantah: “Maka 
siapakah gerangan yang dapat menghalangi 
kehendak Allah jika Dia menghendaki kemu- 
dharatan bagimu atau jika Dia menghendaki 
manfaat kagimu. Sebenarnya Allah menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan. (0.5. Al-Fath 


(481: 11) 
4) Mereka yang memendam — kedengkian, 
seperti dinyatakan: Orang-orang  Badui 


. 
Fe: 


yang tertinggal itu akan berkata apabila 
kamu berangkat untuk mengambil harta 
rampasan: “Biarkanlah kami, niscaya kami 
mengikuti kamu: mereka hendak mengubah 
janji Allah. Katakanlah: kamu sekati-kati 
tidak boleh mengikuti kami: demikian Allah 
telah menetapkan sebelumnya”, mereka 
akan mengatakan: “Sebenarnya kamu dengki 
kepada kami”. Bahkan mereka tidak mengerti 
melainkan sedikit sekali. Katakanlah kepada 
orang-orang Badui yang tertinggal, kamu 
akan diajak untuk memerangi kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan 
memerangi mereka atau mereka menyerah 
(masuk Islam). .. (0.5. Al-Fath (48): 15-16) 


AW-A'raj (2 2 te) 

Al Pa Orang yang pincang. Adalah di 
antara kebolehan makan di rumah Rasulullah 
saw, Begitu juga mereka yang buta, dan mereka 
yang sakit. (0.5. An-Nyuur (24): 61) 


Al-A'raaf (St) 

Firman-Nya, Agadyai Vlby di Slaal 363 
batal pi Lag pinkde #Sik Gel A5 (IG pdlawwa: Dami 
orang-orang yang di atas A'raaf memanggil 
beberapa orang (pemuka-pemuka orang kafir) 
yang mereka mengenalnya dengan tanda- 
tandanya dengan mengatakan: "Harta yang kamu 
kumpukkan dan apa yang selalu kamu sombangkan 
itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu”. (0.5. 
Al-A'raaf (71: 48) 

Keterangan 

Al-A'raaf adalah jamak dari 'urf (wazannya 
sama dengan al-guuf), yaitu puncak dari 
sesuatu dan setiap yang tinggi dari tanah atau 
lainnya. Dari kata-kata ini kita katakan, 45x 
uli, “jengger ayam jantan”, dan juga, 4: 
il, “jambul kuda”, dan isudt 3s, “puncak 
hubungan awan” ." 


Pshaarun (Las!) 

Firman-Nya, "5 ud ikasi: Maka kebun itu 
ditiup angin keras yang mengandung api, lalu 
terbakarlah. (0.5. Al-Bagarah (2): 266) 


1. A-Maroghi, Op.Ce, Jilid 3juz 8 hlm. 155. 
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Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa, 
Ishaaru, adalah angin yang kuat (besar). Angin 
ini bentuknya memutar, kemudian ke atas 
membawa debu dan segala yang bisa dibawanya 
ke atas, sehingga bentuknya seperti tiang. ' 


Al-A'gaabu (2551) 

Firman-Nya, AI Gak Sl aah Uoliki Ae Opi! 
. dan (apakah) kita dikembalikan ke belakang 
sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita..... 
(0.5. Al-An'am (61: 71) 

Keterangan 

Al-A'gaabu (lisYih adalah kata jamak, dan 
bentuk mufradnya is, yakni mengundurkan 
kakinya. Orang Arab mengatakan kepada orang 
yang lumpuh setelah kuat berjalan dan sehat, 
atau orang yang jatuh setelah (kedudukannya) 
di atas, atau orang yang mundur setelah maju 
bersama Muhammad saw., dinyatakan, (kk jaga 
Mis, artinya ia telah menarik diri, mundur, 
berbalik ke belakang. Maksudnya, “dalam hal 
kembali ke belakang”. Kemudian, kata tersebut 
dipergunakan secara Umum sebagai "setiap yang 
berpaling lagi tercela”. 

Ungkapan #&lici ks juga dipakai terhadap 
Orang-orang yang dikembalikan ke belakang 
(kepada kekafiran) setelah diberi petunuk, 
sebagaimana dinyatakan dengan firman-Nya, 3.3 
UM Gilas M ang alis! kei (OS. Al-An'am (bj: 71), 
yang demikian itu karena taat kepada oraneg- 
orang kafir. Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, la ASgdni IngiS cad Ioalas GL GAN cad LL 
Iamid lplasis #Slici: Hai Orang-orang yang 
beriman, jika kamu menaati orang-orang kafir 
itu niscaya mereka mengembalikan kamu ke 
belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu 
orang-orang yang merugi. (0.5. Ali "Imraan (3T: 
149) 

Begitu pula firman-Nya, aislai Jaa gi al GUI 
Saki ds: Apakah jika dia wafat atau dibunuh 
kamu berbatik ke belakangimurtad)? (0.5. Ali 
Imraan (3): 144) 

Adapun firman-Nya, sis ads bada Ja Sue WS 
SES gagak (0.5, An-Namil (27): 10) Maka, lam 

1 Tafsir Al- Moraghi jilid 1 juz 3 hlm, 35: Mujom Mufrodat Alfoorhil 


Oom, hlm. 42. 
2. fbid jalod 3 juz 7 hlm. 194-154. 


h 


yu'agib maksudnya ialah tidak kembali dan 
tidak menoleh ke belakangnya. Ini berasal dari 
perkataan: itil mie, “orang yang berperang itu 
berbalik setelah tari". !! 


Al-A'laamu (24631) 

Firman-Nya, SIS adl 3 Mlssdi: Kapal- 
kapal tyang berlayar) di laut seperti gunung-gu- 
nung. (0.5. Asy-Syuura (42): 32) 

Keterangan 

Kata sxc5i, adalah kata Jamak dari gic, 
artinya “gunung”. Al-Khansa' dalam menyesali 
kematian saudara lelakinya, Sakhar berkata: 

ag Bhd Ai AI Iaekao 03 
IG aah jae HIS 

“Sesungguhnya Sakhar benar-benar men- 

Jadi panutan para pencari petunjuk seakan- 

akan ia sebuah gunung yang di puncaknya 

terdapat api. 


Al-A'launa (23125!) 

Firman-Nya, asia adal Al Ipaong Igig W3 
melaui eSru oa San Ail3 odeYiI: Janganlah kamu 
lemah dan jangantah minta damai padahal ka- 
mulah yang di atas dan Allah (pun) beserta kamu 
dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi pahala 
kamu. (O.S. Muhammad (471: 35) 

Keterangan 

Dan “asi Ye, berarti mengalahkannya 
(gaharahu wa ghalabahu). A'Flauna pada ayat 
tersebut maksudnya ialah yang paling berhak 
mendapat kemenangan artinya orang-orang yang 
menang.3 Yakni, mereka yang disertai Allah. 


A' naabun (Lbsl) 

At-'inab dikatakan terhadap buah anggur, 
dan untuk anggur itu sendiri, bentuk tunggalnya 
Ke, dan jamaknya? Liizl. Misalnya, mtksi Yo gia: 
Dua buah kebun anegur. (9.5. Al-An'am (el: 99) 


1 bud jilid FT juz 19 hlm. 121, 

2. Ibid, jilid Sju: 25 him. 

3 Majam Al Wasiith, juz 2 bab Yain hlm. 527. 

LA Maragh, Op GL, Mid 9 juz 26 hlm. 73, 

5. Mdujam Mufrodat Alfoozhil Goron. hlm. 381: dan menurut Az- 
Zamakhsyari d-a'ngoh adalah di-koromu Wa ol-kewonib Ibuah anggur. 
Al Kasksyogf, juz 4 hlm. 210. 


| 
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Al-A' naag (SUS) 

Firman-Nya, Sad UI ole! Sa le Jai UU 
Ima Ud wdlici: Jika Kami kehendaki niscaya 
Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari 
langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka 
tunduk kepadanya. (0.5, Asy-Syu'araa" (261: 4) 

Keterangan 

Al-Kalbi menjelaskan bahwa jus adalah 
jamak dari Sic yakni bagian anggota badan kita 
ikuduk). Dan al-a'naag pengertiannya ditujukan 
kepada orang-orang yang tertunduk (Sksls) dan 
orang-orang yang berpikir tal-'ugataa') karena 
sandaran al-ala'noag kepada #maji. Oleh kare- 
nanya al-'ugataa" disifati dengan sifatnya yang 
berkaitan dengan jenis pekerjaan yang dilaku- 
kannya: ada yang mengatakan gl-a'ngag adalah 
pemimpin-pemimpin, ketua-ketua (elus! di 
kalangan manusia yang diserupakan dengan al- 
@'nagg sebagaimana keberadaannya yang diten- 
garaj sebagai pusat dan tiang penyangganya. '! 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan di dalam 
kitab tafsirnya, Fathul-Gadiir, bahwa bunyi ayat: 
Imualk Kd miliki Ldlas, Struktur kalimat asalnya 
jalah Suoli Wi ls, lalu ditambahkan kata ol- 
@'naag untuk memperkuat kepastian akan gam- 
baran mereka, karena al-a'naag sendiri adalah 
tempat ketundukan (maudhi'ub-khudhuu" 


Ayaabun (S5tael) 

Firman-Nya, Wesi yi Lali: Aku bertujuan 
merusakkan bahtera itu. Arti selengkapnya ayat 
tersebut berbunyi: Adapun bahtera itu adatah 
kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di 
taut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, 
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang 
merampas tiap-tiap bahtera. 10.5. Al-Kahfi (181: 
79) 

Keterangan 

Al aib dan al-'oab adalah perkara yang 
dengannya sesuatu itu menjadi tempat mene- 
tap karena terdapat kekurangan. Dan perkataan, 
ac berarti aku menjadikan dia sebagai tempat 
kekurangan adakalanya berupa perbuatan atau 


1. At Tashul h-Wouevt-Tangil. juz 7 hlm. 114, Imam A-Maraghi 
menjelaskan bahwa Ju kelompok-keicmpok. Chkatakan, mat jaie Als, 
berart telah datang sekelompok manusia. Al- Maraghi, Op. GL, jild 7 juz 
19 hlm, 45. 

2 Fathul-Oadtr jihd 4 hlm, 93-94, 


perkataan, hal itu apabila anda mencelanya sep- 
erti ucapan anda, Uks Lie (aku mencela si fulan). '! 

Sedang, wi yang tertera pada ayat di atas 
ialah aku (Khidhir) menjadikannya mempunyai 
cacat (ki,s, melubanginya), dengan mencabut 
apa yang telah aku cabut dari padanya. 


Aghlaalan (XI) 

Firman-Nya, GLSS1 Jl gd YME aelisi d Ulas Ul 
Usia m3: Sesungguhnya Kami telah memasang 
belenggu di leher mereka sampai ke dagu- 
daguimereka) lalu mereka terdangak. (9.5. Yasin 
(36): 8) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Ghullun taghlaalun), adalah al-gayyidultadzi 
yadha'u fil-yad ikatan yang diletakkan di 
tangan (borgol). Dan terkadang borgol tersebut 
mempertautkan antara tangan dan leher. Kata 
tersebut merupakan tamsil tentang keadaan 
orang-orang musyrik yang tersesat, seperti 
orang yang menjadikan tangannya terbelenggu 
dan menggabungkannya ke tengkuk, dan ia 
membiarkan kepalanya terangkat ke atas dalam 
keadaan yang tidak bisa diturunkan lagi. 

Di dalam Tafsir Al-Jatalain dinyatakan, ini 
merupakan tarnsil, maksudnya bahwa mereka 
adalah orang-orang yang tidak punya ketetapan 
hati untuk beriman. Dan mereka tidak bisa 
menurunkan kepala seperti sedia kala (setelah 
ia mendongak ke atas). Ibnu Katsir mengatakan 
bahwa makna ayat tersebut, ialah Kami jadikan 
inereka itu sebagai yang dicap sebagat lambang 
“kesengsaraan”, karena terbelenggu tangan 
di tengkuknya. Dan dilekatkan tangan beserta 
tengkuknya dengan posisi berada di bawah 
janggutnya. Lalu diangkat kepalanya ke atas 
yang dengannya ia menjadi terbelenggu. '! 

Sedangkan djauis adalah ani, karjr 
Orang yang terangkat kepalanya ke atas, dan 
cukup dengan menyebutkan al-ghullu dalam 
hal “tengkuk” dari pada menyebutkan kedua 
tangan. Karena af-ghuilu hanya dikenal sebagai 


1. Aturyom Mufrador Afoasful Guan, hlm 366, 
2. Tafur AlMoroghi, jihd 6 juz 16 hlm. 6. 
3. Shofwootut Tojoosur plid 3 him. £. 


yang menyatukan/melekatkan kedua tangan ke 
tengkuk. Abu Su'ud mengatakan: Diserupakan 


keadaan mereka itu 
dibelenggu lehernya." 


sebagai orang yang 


Iftaraa ((3G1) 

Firman-Nya, 403 any de mASII Al IS Sial ad 
Jeli 43 usia: Maka barangsiapa mengada-ada- 
kan dusta terhadap Allah sesudah itu, maka mer- 
ekalah orang-orang yang zalim. (0.5. Ali “Imraan 
(31: 94) 

Keterangan 

Dikatakan, Jjil Wi, artinya mengada- 
adakan. Dan Li - jadi! 3, yakni al-kadzab 
(dusta). Dani, sIsalj Us GaSy3. Yang berarti aitsl 
(membuat-buat dusta). Dan riwayat dari Al- 
Lahyani, dinyatakan: is 3 4 bs, dikatakan 
demikian karena ia benar-benar melekat sifat 
dustanya.! 

Iftiraa' adalah menyimpang dari sumber 
aslinya, di antaranya menipu, memalsu, menga- 
burkan sesuatu yang asli. Sebuah langkah yang 
dilakukan secara sengaia, lantaran keimanan ti- 
dak ada di dalam hatinya. Ar-Raghib menjelas- 
kan, Al-fftiraa" adalah membuat-buat dusta. 
Membuat-buat dusta terhadap Allah adalah meri- 
wayatkan perkataan dari Allah yang tidak per- 
nah difirmankan-Nya, atau bisa juga bermakna 
“menjadikan sekutu-sekutu”.1 Seperti firman- 
Nya: Asas ad Sari Lag GAS AI Ae GA ja Viah Ol: la tis 
dak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah, dan kami sekali-kali 
tidak akan beriman kepadanya”. (0.5. Al-Mukmi- 
nun (23: 38) 

Dan firman-Nya, Detape V Gaddl GAS gih Lah 
IysKil aa Sladaiy diht oil: Sesungguhnya yang men- 
gada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan 
mereka itulah orang-orang pendusta. (0.5. An- 
Nahl M6J: 105) 

Begitu pula firman-Nya, J3 61 Lho IL Jo 
Deli da LS al bolak sel: 34 cb ahiSI: Bahkan mereka 
herkata (pula): “(Al-Ouran itu adalah) mimpi- 


1. Shafwastut-Tafoasar ilid & hlm. 7, 

2. Mu'om Al Wasith, juz 2 bah Fa hlm. 687, 

3. ibn: Mongzhur Op. GT, jird 15 him. 154 mada 8 a 
4, Ar-koghih Op. Cit, hlm. 393. 


mmimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bah- 
kan dia sendiri seorang penyair, maka hendaknya 
ta mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, 
sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus”. 
(0.5. Al-Anbiyaa" (MJ: 5) 


Uffin (c31) 

Firman-Nya, wi W) J4 9G: ... maka janganlah 
sekali-kali kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah”. 

Keterangan 

Uffin adalah nama suara untuk menyatakan 
kejengkelan dan sakit hati. Orang mengatakan: 
Si aa Ja Y, “janganlah kamu mengganggu si 
fulan dengan suatu gangguan pun atau hal yang 
tak disukat”.'! Arti selengkapnya, berbunyi: Dan 
Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dja dan hendaklah 
kamu berbuat baik kepada ibu-bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 
keduanya otau kedua-duanya sampai berumur 
lanjut dalam pemeliharanmu, maka sekati-kati 
Janganlah kamu mengatakan “ah” dan jangantah 
kamu membentak mereka dan ucapkantah kepada 
mereka perkataan yang mulia. (At-Isra” (17): 23) 

Dan dijelaskan pula bahwa Uffin dimaksud- 
kan dengan kata yang menunjukkan bahwa orang 
yang mengatakannya dalam keadaan gelisah dan 
merasa sakit karena suatu perkara. Sebagaimana 
firman-Nya, Sglasi WGi JII 093 Ja Goddad Ul ASI Sal: Ah 
(celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah. Maka apakah kamu tidak memahami? 
(G5. At-Anbiyaa' (21): 67) (0.5. Al-Ahgaaf (461: 
17) 


Al-Ufug (gaSi) 

Firman-Nya, JeSi g3Siu jas: Sedang dia 
berada di ufuk yang tinggi, (0.5. An-Najm (53): 
2 OLS. At-Takwir (81): 23) (O.5. As-Sajdah (41): 
53) Kata ini dimuat sebanyak tiga kali. 


1. Ak-Margghi, Opitit, jilid S juz 15 hlm, 31. 

2. tbid, jilid 6 juz 17 hlm. 89: Ibnu Faris berkata: til al il, apabila ia 
menggerutu Iketikah orang mencelanya, Yakni, berkata “cih” Dat Jul Jus 
adalah lelaki yang banyak menggerutu. Ibnu Far, Abu Husen Ahmad bin 
Zakariya, Mujam MagonyiisuhLughah, Cet ke-1 Daar Hayaa' Al-Kutub Al- 
'Arabiyyah “isa Al-Baahi Al-Halabi, Juz 1 hlm. 16 : maddah, jl 
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Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa us, 
ialah penjuru-penjuru berupa bumi sebelah timur, 
barat utara maupun selatan, sebagai jamak dari 
asi (huruf hamzah dan fa” didhammahkan) atau 
ga (huruf hamzah didhammahkan sedang fa' 
disukunj. '! 


Afaaga (S1) 

Firman-Nya, 4 3 aibak JB GI al! 
Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: 
“Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada Eng- 
kau... (0.5. Al-A' raaff7J: 143) 

Keterangan 

Afaaga ialah akal dan pikirannya kembali 
lagi padanya setelah hilang karena pingsan. 


Ifkun (Xat) 

Firman-Nya, — a&is Iulas JETU ik oli! 
Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 
bohong itu adalah dari golongan kamu juga.... 
(0.5. An-Nuur (247: 11) 

Keterangan 

A.Hassan di dalam tafsirnya Tafsir Al-Fur- 
gaan membawakan sebuah riwayat, yang berbu- 
nyi: 

"Dalam peperangan dengan bani Musthalig, 
Aisyah kehilangan kalung. Di antara ia mencari 
kalung yang bercecer itu sekedupnya berane- 
kat bersama kafilah. Ahti kafilah itu tidak sadar 
Dhahwa 'Aisyah ketinggalan. Kemudian, Shafwan 
bin Al-Muaththall yang berangkat belakangan 
tampak “Aisyah. Maka dengan tidak berkata apa- 
apa kecuali dengan mengucapkan, Inna tiliaahi 
wa inna jlaihi Raaji'uun. Ja persilahkan Aisyah 
naik di sekedupnya. Lalu ia pimpin unta itu sam- 
pai bertemu kafiah. Maka kaum munafigin, teru- 
tama ketua mereka yang bernama 'Abdullah bia 
Ubay bin Satut menghamburkan fitnah.”“ 

Dan pada ayat selanjutnya peristiwa 
tersebut disifati dengan Jus da) lis: Ini adalah 
suatu berita bohong yang nyata. (0.5. An-Nuur 
(241: 12) yakni, Ifku yang berarti Asyaddul- 


1. Al Maraghr, Gputit. jilid Oyuz 77 hlm, 42 
L tbad jilid 3 ju? Shd 55, 
IA Hassan, Tafsir Al-Furgon, catatan kaki no. 2467 hlm. 589, 
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Kadzaab, sangat berlebihan dalam melakukan 


kedustaan. Dan Yuti adalah Al-Kadzdzoab, 
artinya orang yang banyak berdusta, pendusta, "! 
Begitu juga firman-Nya, «dl Jul Ke JI (OS. 
Asy-Syu'araa" (267: 222) 

Sedangkan al-ma'fuuk (isim maf'ul) adalah 
barang yang diselewengkan dari yang semesti- 
nya. Dan oleh karenanya orang berkata tentang 
angin yang membelok dari aliran yang berhembus 
yang semestinya. Mereka katakan mu'tafikah, 
Maksudnya dipalingkan dari akidah yang benar 
kepada kaidah yang salah, dan dari pekerjaan 
yang benar kepada yang dusta, atau dari perbuat- 
an yang baik kepada yang jelek. Jadi al-ifku itu 
bisa terjadi dengan perkataan seperti berdusta. 
Bisa juga dengan perbuatan seperti perbuatan 
tukang-tukang sihir Firaun.” Seperti firman-Nya, 
batal La mili 2 Nila dilkak gl Ol gaga Jl Kasgi3: Dan 
Kami wahyukan kepada Musa: “Lemparkanlah 
tongkatmu!” Maka sekonyong-konyong menelan 
apa yang mereka sulapkan. (0.5. Al-A'raaf (7: 
117) 

Adapun firman-Nya, Jul jasa tia 
Su pel al (0.5, At-Taubah (9J: 70) Maka, 
di-mu'tafikaat adalah bentuk jarak dari mu'ta- 
fikah, berasal dari kata Jusyi, artinya memba- 
tikkan, yaitu menjadikan bagian atas dari sesuatu 
menjadi bagian bawahnya dengan goncangan. 
Yang dimaksud ialah negeri kaum Luth. 

Dan firman-Nya, ct da dis Jap: Dipaling- 
kan dari padanya (Rasul dan Al-Gur'an) orang 
yang dipalingkan. (0.5. Adz-Dzaariyaat (51J: 9) 
Maksudnya, ditolak dari Rasul dan Al-Gur'an dan 
diharamkannya sebagaimana bumi menolaknya. 

Kemudian sebuah pertanyaan dari Allah 
untuk menyadarkan para hamba-Nya yang telah 
jelas petunjuk yang ada padanya, dan bukti 
yang tampak di hadapannya, dinyatakan dengan 
urigkapan: ossi3i ,jli: Maka mengapa kamu masih 
berpaling? Yakni, istifhaam inkaariy (kata tanya 
yang sifatnya mengingkari), “Bagaimana mereka 
dapat dipalingkan dari meng-Esakan Allah dengan 

1. At fashil f Uluuent- Tanguf, jug 1 alm. 16. 

2 A-Meroghi Op. Cit, jihd 3 yuz 9 hlm. 31, 

3. Al-Aderaghi, Op. Of. jilid Ajar 10 htm. 154: Af kosepogf juz 4 hlm. 
150: A-Mutophkah: bumi yang dengannya menjadi terbalik jinggtabat 


bihol-anghal. lihat, Shahih Af Bukhari jilid 3 hlm. 137. 
&, Ehaibuh oran wa Tafsuruhu, hlm. 167. 


berpegang pada utuhiyahnya, padahal Dia adalah 

mandiri tidak ada serikat bagi-Nya”." 

Dan sejumlah ayat yang memuat uslub 
tersebut serta tujuan yang berkaitan dengannya, 
antara lain: 

1. Tentang Yang menjadikan langit dan bumi, 
serta Yang menundukkan matahari dan bulan. 
(OLS. Al-“Ankabuut (29): 6th 

2. Tentang Yang menumbuhkan biji-birian dan 
Yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati. 
(0.5. Al-An'aam (6): 95) 

. Tentang kepastian terjadinya kiamat. (U.S. 
Ar-Ruum (30): 55) 

4, Tentang: sembahan-sembahan selain Allah 
untuk mencipta dan mengulangi penciptaan. 
(GS. Yunus (101: 34) 

, Tentang mengingatkan nikmat berupa pem: 
berian rizki dari langit dan dari bumi, yang 
mengindikasikan bahwa tidak ada yang layak 
disembah setain Allah. (OS. Fathir (35): 3) 

Begitu juga uslub berikut: A1 333 ali KAI 
oskus: Apakah kamu menghendaki sembahan- 
sembahan selain Allah dengan jalan berbohong? 

(G.5. Ash-Shaffaat (371: 86) 


Tara 


tap 


Aatiliin (cal) 

Firman-Nya, Siti Asi y: Saya tidak suka 
kepada yang tenggelam. (0.5. Al-An'am (6J: 76- 
78) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa si, artinya 
hitang (ghaoba). Termasuk dari bab dakhala dan 
Jalasa.! Di dalam Liscanul “Aroab dijelaskan 
bahwa W3i 3 9GI JG 3 su sand! adal, yakni Sud 
(terbenam). Dan di dalam At- fahdziib, dijelaskan 
bahwa apabila hilang, lenyap maka dinyatakan 
"sis dai, begitu juga sub udi apabila keberadaan 
bulan telah hilang, dan begitu juga kata ini 
digunakan untuk seluruh bintang-bintang di 
langit. 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan terdapat 
pada surat yang sarna, yakni surat Al-An'am yang 
secara khusus menceritakan pencarian Tuhan 


1. Farhut- dadi jilid d hlm. 211, 

2. Muhtaoarush-Shihhooh, hlm. 19, maddah: J 4 1: AkMaraghi, 
Oper, nd S juz 7 hlm. 168. 

4. Maru Manghur OpiGt. jilid 11 hlm. 18 moddah 441 


yang dilakukan oleh 'brahim a.s. Sebagaimana 

firman-Nya: 
“Ketika malam telah menjadi getap, 
dia (Ibrahim) melihat bintang lalu) dia 
berkata: “Inikah Tuhanku”. Tetapi tatkala 
bintang itu tenggelam dia berkata: “Saya 
tidak suka kepada yang tenggelam". 
Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit 
dia berkata: “Inikah Tuhanku”. Tetapi 
tatkala bulan itu terbenam dia berkata: 
“Sesuneguhnya jika Tuhanku tidak memberi 
petunjuk kepadaku, pastilah aku termasik 
Orang-orang yang sesat”. Kemudian tatkala 
dia melihat matahari terbit dia berkata: 
“Inilah Tuhanku, inilah yang lebih besar", 
maka tatkala matahari Itu terbenam dia 
berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya 
aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan”, (0.5. Al-An'am (bj: 76-78) 


Afnaanun (Susi) 

Firman-Nya, pki! Ehi: oo Kedua surga itu 
mempunya' pohon-pohonan dan buah-buahan. 
(0.5. Ar-Rahman (951: 48) 

Keterangan 

Al-Afnaen adalah kata jarmak dari fanan, 
yang artinya macam. Maksudnya ialah kedua 
surga itu mempunyai bermacam-macam pohon 
dan buah-buahan." Al-Afnaan adalah bentuk 
dari segala sesuatu. Demikian menurut Az-Zujaj. 
Al-Afnaan adalah warna-warna (alwaanun) dan 
bentuk tunggalnya adalah fannun.” 


Al-Afwaaj (215381) 

Al-Afwadj adalah kata bentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya adalah faujun, artinya 
gelombang jamaah.” Sebagaimana firman-Nya, 
Li Usits pelali 3 Adil aja: YaitU hari (yang pada 
waktu itu) dittup sangkakala lalu kamy datang 
berkelompok-ketompok. (0.5. An-Naba' (781: 18) 


1. Tafsir Alhtaraghi, jilid 9 juz 27 him, 123: Mu'jom Mufnodat 
Alfan Car on, him. 460. 

& Aspbyaukani, Farhat Godiir jilid 8 hlm 140, 

3. Al-MaragAi, Opi, jd 40 juz 3G hlm. 16: Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa afwaajan berarti jamaah yang datang setara 
bergelombang (amat lilis), yakni sekelompok kabilah masuk dengan 
membawa keluarganya setelah mereka masuk seorang demi seorang atau 
dua orang-dua orang. Lihat, Al-Koseyogf ju? 4 him. 294. 


Na Pa pa 


Kg lina Tua bath 


| F kepada 


Ugitatat (2x51) 

Ugitatat: Ditetapkan. Sebagaimana firman- 
Nya, Sl gx GI: Dan apabila rasul-rasul telah 
ditetapkan waktu (mereka). (O.S. Al-Mursalaat 
(77:11) Baca Al-Wagtu. 


Igtarab (231) 
Igtarab baca garaba. 


Al-Agdamuun (5343551) 

DjasiSi: Terdahulu. Kata yang disandarkan 
perbuatan orang-orang terdahulu. 
Begitu juga dengan kata al-mustagdimiin, yang 
berarti orang-orang terdahulu, lawannya at- 
musta'khiriin.torang-orang sekarang) seperti: 
Indi ade bip pia draudiui Uala ai (O.S. Ak-Hijr 
(151: 24) maksudnya amal perbuatan orang-orang 
dahutu dan orang-orang sekarang, semuanya akan 
dikumpulkan dan dipertemukan di hari mahsyar 
kelak sebagai perwujudan sifat Hakiim dan sifat 
“Aliim bagi Allah (ayat ke 25) baca gaddama 


Agathaarun (5lk31i) 

Firman-Nya, padi alyaid! Masi Ga: ...dari 
penjuru langit dan bumi. (O.S. Ar-Rahman (55): 
33) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa jifi 
adatah us Wi (penjuru). Di antaranya dikatakan 
pula untuk sejumlah negara dan penjuru yang 
dipisahkan dengan nama khusus. Sedangkan 
MY! ae jkali adalah perselisihannya dan sikap 
saling menjauhi (syaggahu wa jaanibuhu). Maka 
dikatakan: «jas M8 xxx, yakni takabbur dan 
gampang marahitakabbur wa taghadhdhaban). 
Dan jamaknya" susi. Lihat juga, surat Al-Ahzab 
(331: 14. 


Agfaalun (2) 1451) 

Firman-Nya, WWSI kgli Je al Slejal Gaia Ya: 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al- 
Our'an ataukah hati mereka terkunci? (0.5. 
Muhammad (47): 24) 


1. Mu'jjam Al-Wesuth, juz 2 bab gaf him. 744: Tafsir At-Maraghi, jilid 
9 juz 27 hlm. 11?. 


cAKB ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-GUR'AN KO, 
"“ Syarah Alfaazhul Our'an Cg 


Keterangan 

Al-Guflu jamaknya susi, dikatakan Luh Jusi 
(mengunci pintu). Dan kata tersebut dijadikan 
perumpamaan bagi tiap-tiap orang yang 
memperlambat pekerjaannya. Dan dikatakan 
juga terhadap orang yang bakhil sudi Yisi 
seakan-akan ia adalah orang-orang yang terkunci 
kedua tangannya. '! 


Agallat (2451) 

Firman-Nya, btau SSI If ja: ...hingga 
apabila angin itu telah membawa awan mendung. 
(0.5. Al-A'raaf (7): 57) 

Keterangan 

Agallat (idith: mengangkat! (sia). 
Tersebut daiam kitab Al-Misbah, Jis dilas yah IS 
SUS, “Segala sesuatu yang kamu bawa, berarti 
kamu telah mengangkatnya”.3 


Aglaamun (295i) 

Firman-Nya, 55 tag dk dangi mail! oksi Ha SM 
Dota 3 ng Hai Lag piye JAS gl MAN Ogib 5 pend: 
Yang demikian itu adalah sebagian dari berita- 
berita ghaib yang Kami wahyukan kepada kamu 
(ya Muhammad), padahal kamu tidak hadir 
beserta mereka, ketika mereka melemparkan 
anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa 
di antara mereka yang akan mernelihara Maryam. 
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka 
bersengketa. (0.5. Ali “Imraan (3): 44) 

Keterangan 

Aglaamun, adalah salah satu bentuk berita 
ghaib yang diwahyukan kepada Muhammad 
saw., yakni mengenai jenis undian dengan 
melemparkan anak panah dalam menentukan 
yang berhak memelihara Maryam. 


Agnaa (si) 

Firman-Nya, Su 4 a is: Dan bahwasanya 
Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan 
kecukupan. (@.5. An-Najm (531: 48) 

Keterangan 

Agnay (Adi), maksudnya Dia-lah mencukupi 
harta benda (segala keperluan hidupnya), dan 

1. Mu'jom Mufradat Aifaazhil Gur'an, hlm. 424. 


2. At-Tashii Hi- Uluumut-Tanziif, juz 1 hlm. 305, 
3. A-Maroghi, Op.Cit, jilid 3 juz 8 hlm. 181. 


disertai terhadap apa yang diberikan kepadanya. 
Al-Jauhari mengatakan, & 44 Jk ga Ja yi, 
yakni Allah memberikan kepadanya dari hal harta 
benda secara berkecukupan, dan pemberian 
Allah secara cukup tersebut disertai dengan 
keridaan-Nya."! Adapun firman-nya, aghnaa wa 
agnaa, menurut sisi balaghah adalah kategori 
jinas nagis, yakni susunan kalam yang terdapat 
perubahan pada sebagian huruf-hurufnya.? Kitab 
tafsir yang lainnya menyebutkan bahwa kata 4si 
maknanya fagran” kefakiran” atau rela dengan 
apa yang diberikan Allah Swt. (a-ridha bima 
a'tha).3 


Al-Agaawiil (#Lo43YI) 

Firman-Nya, des Gis Lulo J5 ji" Sean- 
dainya dia (Muhammad)  mengada-adakan 
sebagian perkataan atas (nama) Kami, (O.$5. Al- 
Haaggah (69): 44) 

Keterangan 

Al-Agaawiit adalah ucapan-ucapan yang 
dibuat-buat, mufradnya adalah gaul. Al-agaawiil 
adalah jamak yang tidak beraturan.“ 


Akday (asi) 

Firman-Nya, sx15 Yus Ujasi3: Memberi sedikit 
dan tidak mau memberi lagi. (O.S. An-Najm (53): 
34) 

Keterangan 

Akday talah memutuskan pemberiannya 
(gatha'a a'thaahu).) Terambil dari kata-kata, 
KS 35, yang artinya dia menggali sumur sampai 
kepada batu karang (kudyah) yang menghalangi 
dia dari meneruskan penggatian. 


Ukkirat (5:51) 

Dikatakan: 481 Si, yakni te 3 d3 
(menanarninya).) Maksudnya, ditutup dan 
dihalang-halangi dari memandang.$! 


1, Shafwaatut-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 277-278: Lihat juga, Gharubut 
Ouron wo Tafsirubu, hlm. 171: Mujam Mufradot Alfaozhil Cur'an, him. 
429. 

2. lihat, Shofwaatut Tafaasir, jikd 3 hlm. 281. 

3, Abdurrahman Al-Akka, Op. Git, hlm. 341. 

4, Ak Maraghi, Op Gt, jilid 10 juz 29 hlm. 62. 

5, Sttahih Al-Bukhan, jilid 3 hlm. 200. 

65. A-Maraghi, Op. Gt, jilid 9 juz 27 hlm. 62. 

7. Mu'jam AL Wasit, juz 1 bab al hlm. 22. 

8. Al-Maraghi, Op.Cit, jilid 5 juz 14 hlm, 4. 


ebi ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN MBA. 
“NP Syarah Alfaazhut Gur'an NE | 
“Ted, je 


Akala (JS) 

Firman-Nya, Gs asi pad SG SI AS Land 
sid,S3: Sukakah salah seorang di antara kamu 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya... 
(O.S. Al-Hujuraat (49J: 12) 

Keterangan 

Dikatakan: 581 - alah! :Ki, yakni dab 3 disana 
(menguyah, menelannya). Dan dis 3 du SI, 
berarti ui (menjadi boleh, halal)."! Misalnya: 
aya Utuh 3953 Undi dia cipi Gk (SI Xie Gl: ...Kemudian 
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian 
dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah tambillah) pemberian itu (sebegai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 10.5. 
An-Nisa' (4): 4) 

Adapun firman-Nya, Jisudt Aiko (Sya KU V3 
Soga pala ia ya Jiya Sa Uki (9 KI AKA Uap Idi 
(O.S. At-Bagarah (21: 188) bahwa al-akt (makan) 
dalam ayat tersebut ialah mengambil atau 
menguasai. Di dalam ayat ini digunakan kata 
al-ak! karena arti kata ini mencakup segalanya 
dan paling banyak membutuhkan biaya. Makan 
ini memang kebutuhan pokok dan terpenting, 
dan makan juga dapat mempengaruhi kondisinya 
sehingga menjadi baik. 

Berikut pengertian yang dikandung dari kata 
aki dan perubahan bentuknya serta pasangannya 
dengan kata lainnya, antara lain: 

1) Firman-Nya, G4 Wi: Kamu memakan harta 
pusaka dengan cara mencampurbaurkan (yang 
hatal dan yang batil). (O.S. Al-Fajr (89): 19) 
baca lamma. 

2) Firman-Nya, sei bsi5i: Banyak memakan 
harta yang haram (0.5, Al-Maa-idah (5J: 42) 
yakni haram (at-haraam), termasuk uang 
sogokan far-risywah), uang riba tar-ribay) dan 
yang serupa dengan itu." Kata :$i, adalah 
wazan dari fa'-aalun sighat mubalaghah 
(yakni, menunjukkan arti “sangat”). Maka 
5sJSi berarti banyak makan.“ Sedangkan kata 
as-suhtu, dengan didhammahkan sin-nya dan 
disukunkan ha'-nya adalah harta yang haram 

1. Mu'jom Al-Wasuth, juz 1 bab alif him. 22. 
2. AkMaroghi, Op.Cit, jilid 1 juz 2 him, 83. 


3. At Tasfufi h- Wuurnit- Fangul, juz 1 hlm. 237. 
4, Mu'jam Al-Wesiith, juz 1 bab alif hlm. 22. 
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tat-maat af-haraam), yang asalnya kehancuran 
dan malapetaka (al-halaak wa asy-syiddah) 
dari da, apabila membuatnya celaka fidzaa 
halakanya).! Yang di antaranya dinyatakan di 
dalam firman-Nya, dislas Llasi UJI (KG Y: 
janganlah kamu memakan riba dengan 
bertipat ganda.... (G.5. Ali “Imraan (3): 130) 
Baca Habara (A—-thbaaru). 

Sedangkan cara mereka mendapatkannya 
disindir di dalam firman-Nya, Deret (gyiS jd 
Mai) (KG US O,Ku3: ...Dan orang-orang yang 
itu bersenang-senang (di dunia) dan mereka 
makan seperti makannya binatang... 10.5. 
Muhammad (477: 12) (0.5. Al-Furgaan (25): 7) 

3) Firman-Nya, KI Jili Op Lglol Bala ia Uisk 
ame (0.5. Al-Bagarah (2): 265) bahwa aatat 
ukutaha adalah memberi makanan kepada 
yang mempunyai. Maksud makanan (at-ukut) 
di sini ialah setiap sesuatu yang bisa dimakan, 
atau jelasnya buah-buahan. 

4) Firman-Nya, Jasa sisand palari! (OS. Al 
Fiil (106): 5) bahwa XL: dimakan hewan 
sebagiannya, dan lainnya berserakan 
membaur di antara gigi-giginya.! Adalah 
perumpamaan hancurnya tentara Abrahah 
sewaktu menyerang Ka'bah. 

5) Firman-Nya, 453 Olga etis fals misi da Ling 
BU Uh de kesah Jkbib sol3 elar Ulah Ola! 
(0.5. Ar-Ra'd (13): 4) bahwa Al-ukutu dan at- 
uklu: sesuatu yang dimakan. Yang dimaksud di 
sini adalah buah kurrna dan biji-bijian. 


Akmaamun GLS!) 

Firman-Nya, asi Lag Loka! Ia detpai Iya Tok Lag 
dalan YP inai 13 KI Ia Dan tidak ada buah-buahan 
keluar dari kelopaknya dan tidak seorang 
perempuan mengandung dan tidak (pula) 
melahirkan, melainkan dengan sepensetahuan- 
Nya. (0.5. Fushshilat (41): 47) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 4Lxssi 
adalah kata jamak dari ss, dengan huruf kaf 

1. Asp-Spoukarh, Op Ci jilid 2 hlm. 41. 

2. Tafrir Al Maraghu, jihd 1 yaz 3 hlm. 36. 

3 Jd, jl 10 juz WM hlm 241. pm 
4. ibid, jilid 5 juz 12 him. 62: dan 45 di dalam firman-Nya: saia 


aa Ti SA (05. Saba", 34: 16), ialah segala buah-buahan yang pahit. 
Ghoribu Our on wa Tafturuhu, hlm. 146. 


dikasrahkan, yang artinya “kelopak buah”. Dan 
terkadang diartikan wadah apa saja, baik wadah 
uang atau lainnya." 


Al-Akmahu (459) 

Firman-Nya, 591 isl: Menyembuhkan 
orang yang buta sejak dari lahirnya. (0.5. Ali 
'Imraan (31: 49) lihat juga, 0.5. Al-Maa-idah (SJ: 
113) 

Keterangan 

Al-Akmahu ialah orang yang buta dalam 
kandungan, atau sejak dari lahirnya. Dikatakan: 
AAS! Jail as. Yakni, :x (buta matanya). Isim 
fa'itnya «si untuk mudzakkar, dan #18 untuk 
mu'annats, Dikatakan: 344 as (pandangan mata- 
nya tertutup, buta). 


Akinnatun (251) 

Firman-Nya, aeiiis SI AISI apgda Je ilang: Dan 
kami letakkan tutupan di atas hati mereka, 
(sehingga mereka tidak) dapat memahaminya. 
(d5. Al-An'am (61: 25) 

Keterangan 

Akinnah bentuk tunggalnya kinanun." 
Sedang firman-Nya, «Smai 3 gilisi: Kamu 
menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. (0.5. Al-Bagarah (2): 235) 

Al-Maragi menjelaskan bahwa al-iknganu 
fin-nafsi maksudnya ialah menyimpan niat dalam 
hati hendak mengawini wanita yang tertalak 
(janda) setelah selesai “iddahnya. 

Sedang Tukinnu berarti menyembunyikan.:! 
Seperti firman-Nya, 3 pajgaro GS La alah Abg 
asilu: Dan Tuhanmu mengetahui apa yang 
disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa 
yang mereka nyatakan. (0.5. Al-Gashash (28): 69) 

Firman-Nya, GUSI Jadi Sa ati Jang (0.5. An- 
Naht (16): 81) Maka, Aknoanun bentuk tunggalnya 
kinnun tempat tinggal). Seperti himlun dan 
ahmaalun.8! Dan al-kingan adalah tutupan yang 
memungkinkan sesuatu itu dapat menempati di 
dalamnya." 


1. Al-Moraghr, Oo, Cit, jilid 8 juz 25 hlm, 6, 

2. Mpjam Al Wpsifth, juz 2 bab kaf hlm. 799. 

3. Shofeh Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 131. 

4. Tafsir A- MaragAy, jilid 1 juz 2 hlm. 199. 

5. Ibid, jihd F juz 20 htm. 64. 

6. Shahih AlBukheri jilid 3 hlm, 153. 

2. Mujam Mufradat Affapahi Gran, hlm. 459. 


Al-Akwaabu (2S YI) 

Firman-Nya, S6 salySig dad Ia dal mela sila 
m3: Dan diedarkan kepada mereka bejana- 
bejana dari perak dan piala-piala yang bening 
laksana kaca, (0.5. Al-Insaan (76): 195) 

Keterangan 

Al-akwaabu (26SS1) adalah bentuk jamak 
dan mufradnya adalah &3s, “kendi-kendi yang 
tidak bertangkai”.'! 


lan (80 

Firman-Nya, 433 Y5 VI paha $ Ody: Mereka 
tidak memelihara ihubungan) kerabat ter- 
hadap orang-orang mukmin dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian. (M.S. At-Taubah (9: 
10) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa al-illu 
ialah kekerabatan: Ibnu Mugbil berkata: 

Padka da yel Aini 
@ail gia Ip Nyakad 

“Manusia yang paling rusak ialah orang 

yang suka bersumpah tetapi ingkar. Mereka 

suka memutuskan kekerabatan dan ikatan 

silaturrahmi”. 


Albaab (SJ!) 

Firman-Nya, SSI J3 Bie memuad d SE Lah: 
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu 
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal. (0.5. Yusuf (12): 111) 

Keterangan 

Albaab (LWi adalah kata bentuk jarak dari 
Lj, yang berarti akal. Dinamakan demikian, karena 
ja merupakan sumber kekuatan manusia. 3 Dan £J 
ll, berarti, shafatuhu wa khulashatuhu, artinya 
kemurnian dan keaslian sesuatu. Oleh karenanya, 
akal-pikiran tal-aglu) disebut lubbun.3 Dan 
kata @ibaab di dalam Our'an dipergunakan 
untuk berpikir misalnya: heat Ius MI BU LES 
SSI jai Kaka, sUt:: Ini adalah sebuah kitab yang 


1. A- Maraghi, Op. Ot, plid 10 juz 29 hlm, 167: Al-Kuub adalah kendi 
yang tidak bertangkai dan terbuka (lo codzeonun tahu wafa urwoh). Lihat, 
Shobuh Ak Bakhor, ale d hlm, 205. 

2 Tafsir Al Maraghu, jihd dyuz 10 hlm. 51. 

5 tb, jilhd S ju? 13 hlm. SS, 

4. Ash-Shabumi, Shofwgotut- Foafasur jilid 3 him, 57 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Gur'an 


Lan Har 


Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 
mempunyai pikiran. (0.5. Shaad (38): 29) lihat 
(0.5. Ar-Ra'd (131: 21), 10.5. Yusuf (12): 111) 
Al-Maragi menjelaskan bahwa albaok 
adalah jamak dari lubbun yang artinya akal. 
Kadang-kadang jamaknya alubb. Dan kadang- 
kadang diidehamkan (dipecahkan) karena darurat 
syair. Seperti yang dikatakan oleh Al-Kimyat: 
Sama yg Ji 93 ASI 
Aa TP # Lada 33 Ga Filai 
“Kepadamu hat keluarga Nabi, bermuncul- 
lah kerinduan-kerinduan yang haus dari 
dalam hatiku dan bermacam-macam 
pikiran”. 


Alata (2dl) 

Firman-Nya, s5 Ie pedal Ia meliti Lag: ...dan 
Karni tidak mengurangi sedikitpun dari pahala 
pahala amal mereka. (0.5. Ath-Thuur (521: 21) 

Keterangan 

Dikatakan, kis xJ3, dan dis cdsi3, berarti 
Madi, “mengurangi haknya”.2 Baca walata. 


Alif tam ra (J1) 

Huruf-huruf yang — terpotong-potong. 
(Akhraful-Mugaththa'ah) 40.5. Yunus (12): 1 
(OS. Huud M1J: 15 (0.5. Ibrahim (14): 1) kata 
ini dimuat sebanyak tiga kali. 


Aliafa (—31) 

FirmanAllah Swt. ya 3 Sei asli Gs Al 
KS Segi dl faih BIN AAN 53 fnggli Ga SAN La User! Dan 
Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang 
yang beriman) walaupur kamu membelanjakan 
semua kekayaaan yang berada di bumi, niscaya 
karmu tidak dapat mempersatukan hati mereka, 
akan tetapi Allah telah mempersatukan hati 
mereka, Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. (0.5. At-Anfal (81: 63) 


1, A-Maraphi, Op, Git, jilid 8 juz 23 hlm. 113. 
2 Wunawwir, Ahmad Warson, Komus Al Munawwir Cet. Ke-12, 
tahun 2099, Krapyak-Togyakarta, hlm. 1580. 
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Keterangan 

Dinyatakan: —jasdi Hii (menghubungkan 
bagian yang satu dengan bagian yang lain). 
Sedang firman-Nya, Ad dg Siti At Ula gb AI Si ali 
kt Wadu! (OS. An-Nyur (24J: 43) maka, Yu-attifu 
berarti menyatukan antara bagian-bagian dan 
potongan-potongannya.! Yakni, Allah mengarak 
awan, kemudian rmengumpulkan antara (bagian- 
bagian) nya, kemudian menjadikannya bertindih- 
tindih. 

Adapun aziz, dalam firman-Nya, ses is 
Orang-orang yang dikehendaki agar hatinya 
cenderung atau tetap kepada Islam." (0.5. At- 
Taubah (9): 60) 


Alfaina (Wi) 

Firman-Nya, USG dl WIL Uu ab 3h Iis 
...tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah 
kami dapati dari (perbuatan nenek moyang 
Kami.... (0.5. Al-Bagarah (2): 170) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa wi Uji 
wa, yakni uji (menetapinya, tidak beranjak, 
tetap di tempatnya). Abu 'Ubaidah mengatakan: 
Sa M6 K3 KA Hall Lili maknanya sama 


yakni azimtuhu (aku menetapinya, aku 
membiasakannya).! Maksudnya Aifaina 
dimaksudkan dengan — kami menjumpainya 


(yakni, sudah terbiasa, mengakar, mentradisi). 
Yakni dengan cara taktid. Artinya, mereka 
menjawab, “Kami tidak mengetahui melainkan 
apa yang terbiasa kami jumpai dilakukan oleh 
pembesar dan syekh-syekh kami, yakni telah 
terbiasa dilakukan oleh nenek moyang kami".# 
Dan karenanya merasakan keasyikan dan tidak 
menjemukan, seperti anda mengatakan, s4 Li 
G9! dalil V5 Uji, artinya jika anda membiasakan 


1 Mujom Al Wosiith, juz 1 bab ali htm. 24. 

2. Tafsir Al-Mtaroghi, jilid 6 juz 18 hlm. 117, 

3. fbid, plid 4 juz 10 hlm. 140. 

4. ibnu Manzhur Op Gil, jilid 9 hlm. 9-19 maddah 4 | t kata ak: 
fana (menjadi tradisi kari), maka saya kelengahkan kata “tradisi” 
sebagaimana yang dijelaskan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesa. 
Dimana di dalamnya kata “tradisi” didefinisikan dengan adat kebiasaan 
turun-temurun dari nenek moyangi yang masih dipalankan di masyarakat: 2 
penilaran atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang 
pafing baik dan benar, Lihat, Kamus Besar Bahosa Indonesa, Balai Pustaka, 
2001, cetatakan pertama Edisi IN, eritr tradisi, hlm, 1206. 

5. Tafsir Ak Maregn, jilid 1 juz 2 hlm. 42. 

5, Ibid, ld 1 juz 2 hlm. 45, 


adEN ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR"AN — KIBNA 
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dan menekuninya karena terdorong perasaan 
senang dan tidak menjemukan.!! 


Alfun (—Ji)- Aalaafun (31) - Ulufun (mai) 

Firman-Nya, daa Las din cali: Seribu tahun 
menurut perhitunganmu. Arti selengkapnya, 
berbunyi: Dia mengatur urusan dari langit ke 
bumi, kemudian urusan itu naik kepada-Nya 
dalam satu hari yang kadarnya ilamanya) adalah 
seribut tahun menurut perhitunganmu. 10.5. As- 
Sajdah (327: 5) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan, bahwa 
makna yang dimaksud dari alfa sanah, “seribu 
tahun” adalah masa yang sangat panjang. Bukan 
hakikat dari bilangan “seribu” itu sendiri, karena 
menurut orang Arab bilangan seribu merupakan 
bilangan yang terakhir dan paling puncak. Maka 
menurut mereka tidak ada tingkatan bilangan 
yang lebih tinggi dari seribu. 

Al-Gurtubi mentakwilkan bahwa Allah 
menjadikan hari tersebut dalam hal sulitnya 
menurut grang-orang kafir sama dengan lima 
puluh ribu tahun. Pendapat ini bersumber dari 
Ibnu Abbas. Sedangkan orang-orang Arab sendiri 
menggambarkan hari-hari yang sulit sebagai 
hari yang amat panjang dan memakan waktu 
lama, dan menamakan hari-hari bahagia mereka 
dengan hari yang pendek, sebentar. Sebagaimana 
ungkapan penyair: 

lala jaad mijil Jas Aja 
pai dilagola Le SI 23 

“Dan hari-hari berlalu dari kami dengan 

cepatnya sependek bayangan sebilah 

tombak, yaitu hari yang penuh dengan 
khamr dan petikan kecapi” 

Firman-Nya, ai ml jawa lima puluh ribu 
tahun. Yakni, lamanya para mataikat dan jibril 
yang naik menghadap Tuhannya dalam sehari 
kadarnya lima puluh ribu tahun. (0.5. Al-Ma'arij 
(70): 4) 

Dan rakusnya manusia karena keinginan 
untuk hidup lebih lara dengan dipanjangkan 
umurnya, dinyatakan, 3 wi: Seribu tahun. 


1. tbid, jilid 10 juz 30 hlm. 
2 bid, jibd 7 juz 21 hlm. 105: Tafsir Ak Ourtubi, jihd 7 juz 14 hlm. 59, 


Seperti firman-Nya, “Dan sungguh kamu akan 
mendapati mereka, manusia yang paling toba 
kepada kehidupan idi dunia), bahkan ftebih loba 
lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing 
mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, 
padahal umur panjang itu sekali-kali tidak 
akan menjauhkannya dari siksa. Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 10.5. 
Al-Bagarah (2): 96) 

Sedang firman-Nya, tele Guwad Slalu cai: 
Seribu tahun kurang lima puluh tahun. Yakni, 
lamanya Nabi Nuh a.s. bersama kaumnya. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: “Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka 
seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka 
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah 
orang-orang yang zalim.” (0.5. Al-'Ankabuut 
(291: 14) 

Adapun kata Utuufun (ai) tertera dalam 
firman-Nya, alijis Sd aa: Mereka beribu-ribu 
(jumlahnya) karena takut mati. Arti selengkapnya, 
berbunyi: “Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang keluar dari kampung halaman 
mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) 
karena takut mati: maka Allah berfirman kepada 
mereka: “Matilah kamu”, kemudian Allah 
menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah 
mempunyai karunia terhadap manusia tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur.” (0.5. Al- 
Bagarah (2): 243) 


Alfaafan (WI) 

Firman-Nya, GW sis: Dan kebun-kebun 
yang lebat. (0.5. An-Naba' (78): 16) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa uli, 
maksudnya, berdaun lebat karena rantingnya 
saling berdekatan. Kata ini berbentuk jamak 
dan tidak memiliki bentuk mufrad, sebagaimana 
lafadz Ai-Auza dan Al-Akhyaf. 

Imam Al-Yazidi mengatakan bahwa alfaafa 
adalah pohon yang lebat (multafafun min al- 
Syajarah): sedang bentuk tunggalnya adalah 


L fbug, jilid 10 juz 10 him. 5: lihat juga, A-KGgpopoaf jut d hlm, 208. 


liffun dan taftifun. Abu “Ubaidah mengatakan, 
bahwa bentuk tunggalnya adalah laffif Luh, 
sebagaimana lafaz syarif dan Asyraf." 


Lilafun (34) 

Firman-Nya, Ji 4We3: Karena kebiasaan 
orang-orang Guraisy. (0.5. Guraisy (106): 1) 

Keterangan 

Anda mengatakan, misalnya: A41 Li 
BV: WI, atau G4 aiafi, jika anda membiasakan 
dan menekuninya karena terdorong perasaan 
senang dan tidak menjemukan.? Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 43 
Jua adalah ashhabul-iilaaf, yakni empat orang 
bersaudara, mereka itu antara lain: Hasyim, 
Abdu Syams, Al-Muthalib dan Naufal bin Abdu 
Manaf. Merekalah di kalangan Guraisy yang 
mempromosikan barang dagangannya antara 
sebagian satu dengan sebagian lainnya saling 
mengembangkan kerjasama. Adapun Hasyim 
menjalin hubungan dengan raja Romawi, dan 
Naufal menjalin hubungan dagang dengan Raja 
Kisra, dan 'Abdu Syams menjalin kerjasamanya 
dengan Raja Najasyi, kemudian Al-Muthalib 
menjalin hubungan dagang dengan raja Himyar. : 


Alif lam mim (et) 

Atif lam mim adalah huruf-huruf yang 
terpotong-potong — #Akhraaful-Mugath-tha'ah). 
(U.S. Al-Bagarah (27: 1) (O.S. Ali “Imraan (3): 1) 
(&.5. Al-“Ankabuut (297: 1) (G.S. Ruum (301: 1) 
(2.5. Lugman (31): 1) (G.5. As-Sajdah (321: 1). 
Kata ini dimuat sebanyak enam kali. 


Aliimun (al) 

Firman-Nya, tt sdt arli Osku 5S BI 
Salt: Sesungguhnya jika kamu menderita 
kesakitan, maka sesungguhnya merekapun 
menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu 
menderitanya... (0.5, An-Nisa' (41: 104) 

Keterangan 

Kata ailim, berasal dari ali ati, yakni, “sakit 
dirasakan hingga menembus hati orang yang 


1, Ibnu Al-Yazidi, Gheribul-Guran wa Tafsiiruhy, hlm, 196 

2. Al Maraghi, Op.tit., jilid 10 juz 30 hlm, 245: A-Kaskyoaf. juz d hlm. 
287. 

3. fonu Monzhur Opsot. jilid 9hlm 41 madda 4 31 


disiksa”! Al-Aliim maknanya al-mu-allim (orang 
yang menyusahkan, arang yang menyakitkan) 
adalah lughat Ibrani.2 


Alif lam mim ra (Ll) 

Alif lam mim ra adalah huruf-huruf yang 
terpotong-potong (Akhraaful-Mugaththa'ah) 
(0.5. Ar-Ra'd (131: 1). Imam Al-Maragi menjetas- 
kan bahwa Alif lam raa' adalah huruf tanbih, 
seperti halnya kata Yi (ketahuilah, sadarilah), dan 
dibaca dengan menyebut narna-nama dari huruf 
tersebut dalam keadaan tenang. Jadi, diucapkan 
aliif laam raa. 


Alif lam mim shad (all) 

Alif lam mim shad adalah huruf-huruf yang 
terpotong-potongfakhraful mugaththa'ah) (0.5. 
Al-A'raaf (7): 1). Kata ini hanya dimuat sekati. 


Ilaahun (4!) 

Firman-Nya, adil YI dl 3 Wi Gan tak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah. (O.S. 
Ali Imraan (3): 64) 

Keterangan 

Al-ilaahu (&vi), yang disembah, yang 
dimintai tatkala sedang dalam marabahaya, 
dan tempat mengadu tatkala dalam keadaan 
terjepit, dengan berkeyakinan bahwa hanya dia- 
lah semata yang mempunyai kekuasaan dalam 
masalah gaib.“ Dikatakan: 3 “aj 3 AYI — SMS adi 
Haji, yakni xx (menyembah, mengabdi). Dan aji 
«Jl, yakni Li (kembali).! 

Firman-Nya, luas jaka. 
kali tidak menyeru Tuhan selain Dia.. 
Kahfi (181: 15) 

Yakni Kata di dimaksudkan dengan sesem- 
bahan yang lain, baik dianggap Tuhan yang 
berdiri sendiri, maupun yang dipersekutukan. 
Sedangkan st, ialah Tuhan yang disembah 
dengan sebenarnya, yang tiada serikat bagi- 
Nya. Sebagaimana firman-Nya, eliJl 3 gal 333 


.karni sekali- 
(40.5. Al- 


1, At-Teshil h “Uluomit-Tanaiil juz 1 hlm. 15. 

2. Al-Burhan fti “Uluumil Cur'on, juz 1 hlm, 288. 
3. Tafsir A-Moraghu, jihd Ad yuz him 

4. Ibud, jdid 1 juz 3 hlm 177. 

9. Mujamn Af-Wasuth, juz 1 bab alif hlm. 25. 

6. A-Maraghu, Op.Gt, plid 9 juz 25 hlm. 113. 


dl va 33 Si: dan Dia-lah Tuhan (yang disernbah) 
di langit dan Tuhan (yang disembah) di bumi.... 
(0.5. Az-Zukhruf (43): 84), dan firman-Nya, 533 
GAN ya BIS hn Kaji SA Ga Ga Ay ka DA 
Dan barangsiapa di antara mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada 
Allah”, maka orang itu Kami beri balasan 
dengan Jahannam, demikian Kami memberikan 
pembalasan kepada orang-orang zatim. (9.5. Al- 
Anbiyaa' (21): 29) 

Sedang si: Tuhan-tuhan. Kata bentuk jamak 
dari :Yyi (al-itaah)."! Sebagaimana disebutkan di 
sejumlah tempat, antara lain: Firman-Nya, yi&il, 
Ga pond Iaigad Audi All O93 Ha (O.S. Maryam (19J: 81): 
dan firman-Nya: Garis Gikdd AYI Udh Lagd OK 
Ogisag Las ipa! 5, dil (O.S. Al-Anbiyaa" (M1): 22): 
ASilas: Igila Jd Ala dn9d Ye IsiEl A(O.5. Al-Anbiyaa' 
(21): 24) 


Alhaakum (2S) 

Firman-Nya, Ki siti: Bermegah-megahan 
telah melalaikan kamu. (0.5. At-Takaatsur (402): 
1) baca fahwun. 


Allahumma (ae!) 

Firman-Nya, sii ja SL gai ciki UG Ar Ja 
II Hal Saka LAS ya Jati MS Ga jig JUS Gyaa HM $339 
ma cik IS Je! Katakanlah: “Wahai Tuhan Yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang 
Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segata 
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (O.S. Ali Imraan (31: 26) 
Keterangan 
Allahumma (ai) Asal katanya adalah 

dibuang huruf yang digunakan untuk 

memanggil tadatun-nida”) diganti dengan mim 
yang bertasydid, demikianlah yang dijadikan 
pegangan oleh Al-Khalil dan Imam Syibawaih. :! 

Ibnul Oayyim (6M-791 H) menjelaskan 
bahwa ungkapan allahumma tidak dipergunakan 


dl b, 


1 Mujom Al-Wositth, juz 1 bab atif hlm. 25. 
2. Shafwoatut- Tafaosir. jlid 1 hlm. 194, tihat juga, Mujom Mufradat 
Affeozhil Our'an, hlm. 17. 


selain untuk meminta (lith-thalaab). Maka tidak 
boleh mengatakan: jas) 3ssi all, “Ya Allah Yang 
Maha Pengampun dan Maha Penyayang”, dan 
seharusnya dikatakan: :xxs13 Jati widi, “Ya Allah 
ampunilah aku dan kasihanilah aku". 


la? (233) 

Al-filaa”, secara bahasa artinya “sumpah”. 
Menurut istilah syara” ialah “sumpah seorang 
suami yang menyatakan tidak akan menggauli 
istrinya selama waktu tertentu atau tidak 
tertentu”. Seperti, “Demi Allah! Saya tidak akan 
menggaulimu.?! Kata ini tertera di dalam firman- 
Nya, elus 3a Oda cell: Orang-orang yang meng: 
'laa' istrinya. Arti selengkapnya, berbunyi: 
Kepada orang-orang yang meng-'ilaa" Istrinya 
diberi tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian 
jika mereka kembali (kepada istrinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 10.5. Al-Bagarah (21: 226) 

Begitu juga firman-Nya, dki! ybs Lb S3: 
dan janganlah orang yang mempunyai kelebihan 
bersumpah. Arti selengkapnya, berbunyi: dan 
janganlah orang yang mempunyai kelebihan 
dan kelapangan bersumpah. Bahwa mereka 
tidak akan memberi bantuan kepada kaum 
kerabatnya, orang-orang miskin dan orang-orang 
yang berhijrah di jalan Allah, dan hendaktah 
mereka memaafkan dan bertapang dada. Dan 
apakah kamu tidak ingin bahwa Allah ingin 
mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (0.5. An-uur (24): 22) 

Sedangkan wi, yakni uu dab (membuat 
permusuhan dengan bersenjata). Seperti 
firman-Nya, Yus «Xt Y: Tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kemudaratan. Arti selengkapnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu 
orang-orang yang di luar katanganmu karena) 
mereka tidak henti-hentinya menimbulkan) 
kemudararan. (0.5. Ali “Imraan 13): 118) 


1 Tafsir Al-Gayyara, Toral Lkayyim, Tohgig: Muhommoed Unas An- 
Nah, Daar Ak-Kutub Al-Ilniyah, Beirut Libanon, hlm. 202 

LAI Maraghi, Oper plid 4 juz 4 hlm. 160. 

4 Az Jamakhyari, Asoosul Bologghoh, hlra, 29, 


Alhama (sa) 

Firman-Nya, (13353 Lajska tagla: Dan Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaannya. (0.5. Asy-Syams (91): 8) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib bahwa al-ilhaam ialah 
meletakkan sesuatu di dalam jiwa yang secara 
khusus berasal dari sisi Ailah Swt. yang berupa 
al-mataa' al-a'faa." Sedang, fa-alhamaha (tali) 
pada ayat tersebut maksudnya ialah menge- 
tahuinya secara detail tentang yang celaka dan 
yang bahagia.” 


Alaa (SI) 

Alaa (Si) adalah kata yang terdapat di 
permulaan kalimat yang berfungsi sebagai 
penggugah, perhatian (at-tanbiih). Misalnya: 
bgi pd Yg male ajh Y di Ang HI Yi: Ingatlah, 
sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak ipula) 
mereka bersedih hati. 40.5. Yunus (11J: 62), dan 
alaa sebagai kata sisipan (lil-“aradh). Misalnya: Yi 
ASI dl dah Ul Ostas: Apakah kamu tidak ingin bahwa 
Allah mengampunimu? (0.5. An-Nuur (24): 223 


Ulaa-ika (201) 

Ulaa-ika fewsi) adalah kata petunjuk 
iisyaarat) yang berfungsi merangkum dan 
menyimpulkan secara keseluruhan terhadap 
susunanimakna) kalimat sebelumnya, dan dapat 
dipergunakan dalam bentuk mudzakkar ataupun 
murannats.3 Misalnya: Skisi3 ag da gak de La 
Sele! sa (OS. Al-Bagarah (2J: 5). yakni orang 
muflin pada ayat tersebut adalah orang-orang 
yang bertakwa, di antaranya: yang beriman 
dengan yang gaib, yang mendirikan salat, yang 
berinfak, yang beriman kepada Al-Our'an dan 
kitab-kitab yang pernah diturunkan terdahulu, 
dan mereka yang yakin dengan kehidupan akhirat. 
Maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
baca falafa, muftihuun. 

Al-Uula (351) adalah kata bentuk jamak 
yang tidak terambil dari lafaznya dengan makna 


1 Mujam Mufredat Alffoazhil dur'on, him. 475. 
2. Shahih Af-#okhari, jilid 3 hlm, 225 

3. Mujom Al Wasifth, juz 1 bab alif hlm. 33. 

4. Ibid, juz 1 bab alil htm, 23. 


ar 


! 


nu un 


Sell (orang-orang). Sedangkan s$i berarti sis:, 
misalnya: jJax s8! (O.S. Ath-Thatag (65): 4) yakni 
kata yang selamanya menjadi mudhaf @elalu 


disandarkan dengan kata tain, tidak dapat 
berdiri sendiri), dan untuk bentuk mufradnya 
dipergunakan kata «ts yang juga tidak terambil 
dari lafaznya. Dan terkadang mufradnya dengan"! 
33 Untuk contoh-contoh yang sama (baca an- 
nisa", al-Ibil), dan begitulah bentuk jamak suatu 
kata yang berbeda dari pengambilan aslinya. 


Aalun (J1) 

Ibnu Athiyah menjelaskan asal fi adalah 
“al, lalu dihilangkan ha'-nya dan diganti dengan 
alif seperti halnya penggunaan kata 4 (asalnya, 
sa). Baca maa-un. 

Dan dikatakan Jati, yakni setsig kiniig ati, 
(kerabatnya, golongannya dan para pengikutnya). 
Pada umurnnya kata “li dinisbahkan kepada nama- 
narna orang bukan kepada negara. Maka ss2sa Ji 
berarti para pengikutnya. 


Alaa-un (291) 

Firmar-Nya, Ai Yi: 1936 Eau Jika Wgkaa3! 
Kamu pahat gunung-gunungnya untuk kamu 
jadikan rumah: maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah.... (0.5. Al-A'raaf (7): 74) 

Keterangan 

Aola-allaahi berarti Nikmat-nikmat Allah 
in''amillaah). Aalaa-un adalah kata yang ber- 
bentuk jamak, sedang bentuk mufradnya si, Sidan 
YI. Ahmad bin “Ati mengatakan: Telah bercerita 
kepadaku: Yi dan Yj jamaknya adalah 3 dan 531, 
yakni merupakan tatsniyatul mutsatlah. Ada juga 
yang mengatakan, bentuk tunggalnya adalah yi 
Jt (dengan difathahkan, atau dikasrahkan) dan 
ditulis dengan ya' sebagaimana kata mo'iya dan 
Im'aaun. 

Di antaranya tertera juga di dalam firman- 
Nya, tdi at Ai: sks: Maka terhadap nikmat 
Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu? (0.5. 
An-Najm (531: 55) 


1. bid, juz 1 bah alif hlm, 23. 

2 hid juz 1 htm 284, 

3. Muhtocrsush Shoghhggh, lilm, 25, maddah: «2 Ibnul Yaridi, 
taharibu- ur on wo Tofsiruhu, hlm. 64, Ash-Shabuni, Shofwootut 
Tofoasit. jilid 1 hlm. 449: Al- Maraehi, Op. Of, jilid 3 juz 8 hlm. 192, 


Firman-Nya, yusss LS Il sks: Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
(0.5. Ar-Rahman (55): 13) secara berturut-turut 
dinyatakan pada ayat selanjutnya: 16, 18, 71, 
23, 25, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 45, 47, 49, 
31, 53, 59, 97, 99, 61, 63, 65, 67, 69, 71, 73, 75, 
dan ayat 77). 

Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa dl- 
alaa' mempunyai dua makna, yakni: 1) bahwa 
alaa' adalah an-ni'amu (berbagai kenikmatan), 
dan tagdirnya suk Si pai 43 fivikmat-nikmat 
yang mana lagi yang kamu dustakan), dan 7) 
bahwa alaa" adalah ai-gudrah (kekuasaan), 
dan tagdirnya (perkiraannya): ski LS sai gia 
(kekuasaan-Nya yang mana lagi yang kamu 
dustakan). 


Amtan (s1) 

Firman-Nya, ti 35 Lae 4d gi Y: Tidak ada 
sedikitpun kamu tihat padanya (bekas hancurnya 
gunung-gunung) tempat yang rendah dan yang 
tinggi-tinggi. (0.5. Thaaha (201: 107) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat sekali. Al-amatu: 
bukit kecil. Dikatakan, dual ad ba Am alis 22, dia 
menjulurkan tambangnya hingga mengenai 
tonjolan yang ada padanya. 


Imtahana (saxsl) 

Firman-Nya, Sagita plyalya Cotkahhl AS et I5I 
Seleb alel dJ: apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, Maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah 
lebih mengetahui tentang keimanan mereka.... 
(0.5. Al-Mumtahanah (60): 10) 

Keterangan 

Al-mahnu dan al-imtihaan sama dengan al- 
Ibtilaa (Mas), yakni ujian. ! Ar-Razi menjelaskan 
bahwa “isli adalah bentuk tunggal dari Jeli, 
yakni yang dengannya menguji manusia dari 
suatu cobaan. Dan al-mumtahanah berarti 
perempuan-perempuan yang diuji. Sedangkan 
maksud dari ujian Allah adalah dalam rangka 


1. An-Nukotu wol Urut ola Tar Ah Mogwerah, jilid S hlm. 425. 
2 Al-Maraphi, Op. Gt, lid 6 yuz 16 hlm, 151. 

3. Mujam Mufradat Alfogahi Caran. hlm. 484 

4, Muhtogrush- Shihhogh, him. 17 maddah » ca 


mencari ketakwaan. Seperti 


dijelaskan di 
dalam firman-Nya. soil pergi JII Dada seed Ali" 
..mereka itulah orang-orang yang telah diuji 
hati mereka oleh Allah untuk bertakwa.... (M5, 
Al-Hujuraat (491: 3) 


Amadan (Isi) 

Firman-Nya, Isi y3 0 Jaku pl: ...Ataukah 
Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) azab itu 
masa yang panjang? (G5. Al-Jin (AJ: 25) 

Keterangan 

Al-Amadu, adalah bentuk mufrad, artinya 
batas sesuatu (ghaayatusy-sya' wa muntahaa- 
huh, sedang bentuk jamaknya adalah" 5ui. 
Seperti firman-Nya, Isi fasi dik3 Wis Gi: ...kalau 
sekiranya antara ia dan hari ini ada rnasa yang 
jauh.... (0.5. Ati Imraan (31: 30 

Sedangkan Al-Amad, berarti “masa 
Maksudnya “telah lama masa pergaulan antara 
mereka dengan nabi-nabi mereka”.! Seperti 
firman-Nya, pede Jas Jd ja MUSI Niat Jet Iisa 33 
M1: dan janganlah mereka seperti orang- 
wang yang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab 
kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka.... (0.5. Al-Hadiid (571: 16) 


ri 
Li 


Amara (741) 

Firman-Nya, bal audi KI AA UD Ju! 
Ya gub berkata: “Hanya dirimu sendirilah yang 
mernandang baik perbuatan (yang buruk) itu. 
(0.5. Yusuf (121: 83) 

Keterangan 

Amran pada ayat tersebut jalah tipu daya 
yang lain, Sedangkan firman-Nya, jai ja doladay 
ali: (OS. Ar-Ra'd (13): 11) maka min amrillah 
maknanya, dengan perintah dan pertolongan 
Allah.4! 


Imran (Il) 

Firman-Nya, Ud Sis adi tadi GA Lai JG 
il: Musa berkata: “Mengapa kamu melubangi 
perahuitu yang akibatnya kamu menenggelamkan 
penumpangnya?” sesungguhnya kamu telah 


1. Shafwastut-Tafoosir jikd 1 hlm. 194. 

2. Tafur Al-Maroghi. pld 9 juz 27 hlm. 171-172 
3 bid jiid S juz 13 hlm. F5 

4. bid, jd S juz 13 hlm. 74. 


berbuat sesuatu kesalahan yang besar. (0.5. Al- 
Kahfi (181: F1) 

Keterangan 

Imran  thuruf  hamzah — dikasrahkani: 
kemungkinan, yakni dari kata amiral-amru, 

Artinya, perkataan itu menjadi banyak." Orang 

Arab memang menyifati bencana sebagai sesuatu 

yang banyak. Kata imaran berkaitan dengan 

ujian yang diberikan Khidir kepada Musa a.s. 

saat melubangi perahu, tanpa mengemukakan 

alasan terlebih dahulu. Hal ini, meminjam 
istilah Al-Maragi, seakan-akan Khidir harus 
ditaati perintahnya, dan Musa hanya diharuskan 
mengikuti kemauannya, bahkan sepenuhnya 

Musa berada dalam kekuasaannya. 

Berikut pengertian kata amara, 
perubahan lafaznya, antara lain: 

1) Firman-Nya, Gskli (id: apa yang kalian 
usulkan. Arti selengkapnya, berbunyi: Ja 
hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri 
dengan sihirnya: maka karena itu apakah yang 
kamu anjurkan?” (0.5. Asy-Syw'araa' (26): 35) 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
perkataan semacam ini biasa dipergunakan 
untuk menarik hati dan mendorong manusia 
untuk tetap gigih melawan musuh serta 
berusaha mengalahkannya dengan sekuat 
tenaga.? 

2) Firman-Nya, Sans (itad Kanji ja Kahhi Ol Jay (OLS. 
Al-Araaf (7): 110) bahwa, 444 53, maka 
kata ta'muruun, yang berarti “kamu anjurkan 
mengenai urusan itu”. Orang mengatakan, s4 
las, “tunjukkan kepadaku dan kemukakanlah 
pendapatmu”! 

3) Firman-Nya, (gali Saogpi Sisil AI Ganas Ok 
Aga Sik! jika mereka menyusukan anakmu 
untukmu maka berikanlah kepada mereka 
upahnya: dan musyawarakanlah di antara 
kamu (segala sesuatu) dengan baik. 10.5. Ath- 
Thatag (65): 6) 

Maka, ya'tamiruuna bika: mereka ber- 
unding tentang perkara kamu. Al-Azhari 
mengatakan, apabila 


dan 


Ipad 3 pi pal, 


1. ipod, jikd 5 juz 15 hlm. 175. 
2. teid jilid IN juz 2 hlm 44, 

3. fbid, plid 7 juz 19 him. 56. 
4, tbid nlid 3 juz 9 hlm. 71, 


SE". Mtaran 


Pa Sa ai KU 


PP 
d AI 


Marji 
wa, 
Re) 


sebagian kamu itu menyuruh sebagian 
yang lain. Sebagaimana firman Allah: 
wa 'tamiruu bainakum bi-ma'ruufin, “dan 
musyawarahkanlah di antara kalian (segala 
sesuatu) dengan baik.” 

Makna ini ditegaskan oleh An-Namir bin 
Thulab: 

kak Ibas AS solid jl 

yang alan US 3 
“Kulihat orang-orang telah mengadakan 
adat kebiasaan yang baru, padahal! hendak- 
nyasetiapkejadianitudimusyawarahkan”.!! 

4) Firman-Nya, Isi (513 dadong MIL Iga: pdl! Gin gl kasi 
Dgbaliani jika Toha dl sale pai de das: SesUNggUhNyA 
yang sebenar-benarnya orang mukmin ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan apabila mereka bersama- 
sama Rasulullah dalam suatu urusan yang 
memerlukan pertemuan, mereka tidak 
meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta 
izin kepadanya. (0.5. An-Nuur (24): 62) 

Maka, amrun jaami' pada ayat tersebut 
ialah perkara besar yang sangat memertukan 
sumbang pendapat orang-orang yang 
berpengalaman dan para ahli pikir, seperti 
perang: atau musyawarah tentang peristiwa 
yang telah terjadi.” 

5) firman-Nya, #LikelI3 «pall pS au Lol: Sesungguh- 
nya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat 
jahat dan keji,.. (0.5. Al-Bagarah (2): 169) 

Maka, wa ya'murukum, maksudnya ialah 
menggoda kalian dan menguasai kalian seakan- 
akan ja harus ditaati perintahnya, dan kalian 
hanya diharuskan mengikuti kemauannya, 
bahkan sepenuhnya kalian berada dalam 
kekuasaannya." 

6) Firman-Nya, jai 3a lil paliktes: Dan Kami 
berikan kepada mereka  keterangan- 
keterangan yang nyata tentang urusan 
(agama).... (0.5. Al-Jaatsiyah (45J: 17) 

Maka, bayyinaaturn minal-Amri, adalah 
dalil-dalil yang jelas mengenai urusan agama. 


1. Jbud, jihd 7 juz 20 hlm 47, 
2 ibid, jihd 6juz 18 hlm. 139. 
3. fbid, jilid 1 juz 2 him. 42, 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR"AN KOA : 
Syarah Alfaazhut Our'an 'P: 


Yang termasuk di dalamnya adalah mukjizat- 
mukjizat Nabi Musa a.s." 

7) Amru, berarti “keputusan”. Sebagaimana 
firman-Nya, sake Ja siti diadu li Ol MI padi" 
...Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan 
kemenangan (kepada Rasul-Nya) atau suatu 
keputusan dari sisi-Nya. (0.5. Al-Maa-idah (51: 
52) 

B) Al-Amru, berarti “azab”. Sebagaimana firman- 
Nya, paid IS lisan Laliland le al Yed Erat Laki 
matk: (0.5. Yunus (10): 24) maka, Amru-naa 
artinya azab Kami, begitu pula Amru rabbika, 
yang terdapat pada surat An-Nahl: 16 ayat 33 
yang menunjukkan arti kebinasan dan azab 
pemusnahan." 


Imra'atun (3:54!) 

Imratul-'aziiz yakni raja Oithfir dan di- 
idhafahkan istrinya kepada at- 'aziiz dengan tanda 
semacam itu bukan untuk melambungkan nama 
Istrinya atau nama suaminya yang bukan maksud 
mubalaghah dalam hal menyebarkan khabar 
berita dengan hukum bahwasanya seseorang 
terhadap tersebarnya khabar yang bermuatan 
bahaya cenderung seperti yang dikatakan karena 
tidak maksud perempuan tersebut mencemarkan 
al-'aziiz (suaminya) bahkan untuk maksud 
memuaskan dalam hat mencelanya dengan 
perkataan istrinya." 


Al-Amsi (a31) 

Firman-Nya, dipiaiis wil Seaikt gadi Ika? 
tiba-tiba orang yang meminta pertolongan 
kemarin berteriak meminta pertolongan 
kepadanya.... (0.5. Al-Cashash (28): 18) 

Keterangan 

Di dalam Gamus dijelaskan bahwa ai 
adalah kata keterangan yang menunjukkan 
waktu yang telah lewat, “kemarin”. Dan tidak 
mengalami perubahan di akhir harakatnya (mabni 
kasrah, tetap dikasrahkan mim-nya) dalam 
bentuk nakirah, dan dapat juga dima'rifatkan 
(dengan menggunakan at). 


1. #bid, jilid Ojuz 25 hlm. 149. 

2. hbd, jlid S juz 14 hlm. 76. 

3. Tafsir Abu Su'ud, Maktabah Ar-Rryaadh Al-Hadiitsah-Rryadh, juz 3 
hlm 135. 

4. Tartib Oamus Al-Muhuth juz 1 bab hamzah, hlm. 177 maddah i 


wp 


Sejumlah ayat yang memuatnya, antara 
lain: 
1) Kejadian tentang pembunuhan yang dilakukan 
oleh Musa a.s., sebagaimana firman-Nya, 
sei Wadi SEP LS glid3 Gl Anil gagak! Hai 


Musa, apakah kamu bermaxsud hendak 
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membunuh seseorang manusia?... ( 9.5. 
Al-Gashash (287:19) 

2) Ungkapan di saat penyesalan bagi crang-orang 
yang mencita-citakan kekayaan seperti yang 
dimiliki Garun, sebagaimana firman-Nya, suap 
LAI SIG Hadad AA GO Dgdoakg podilt AitKA Patah Gali 
sale Ge! Dan jadilah orang-orang yang kemarin 
mencita-citakan kedudukan Karun itu, 
berkata: “Aduhai, benarlah Allah melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hambanya dan menyempitkannya....” 
(0.5. Al-Gashash (281: 82) 

3) Tentang saat  tanaman-tanaman yang 
dihancurkan, sebagaimana firman-Nya, ubi 
mail GAS d3 limas Letilaa3 BUS YG) Gal: ... tiba- 
tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu kari jadikan tanaman- 
tanaman itu taksana tanaman yang sudah di 
sabit, seakan-akan ia belum pernah tumbuh 
kemarin.... (0.5. Yunus (10: 24) 


Amsyaaj (2 List) 

Firman-Nya, susi dls Go OLiy! Ui Vj: 
Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dari 
setetes air mani yang bercampur.... (0.5. Al-tnsan 
(76): 2) 

Keterangan 

Amsyaaj maknanyaal-ikhtaath (bercampur), 
yakni air mani laki-laki dan perempuan. Dikata- 
kan apabila bercampur dinamakan masyiij, 
seperti perkataan anda tentang khafiith.' Telah 
diriwayatkan dari !bnu 'Abbas r.a., dia berkata, 
bahwa ssi adalah warna merah di datam putih, 
dan warna putih di dalarn warna merah. Pendapat 
ini dipilih oleh banyak ahli bahasa. Berkata 
Huudzail dalam mensifati sebuah anak panah: 

kia Gn A5 IS 


1. lihat, Shahih Al-Bukhari, jlid 3 hlm. 220. 


“Seakan bulu panah dan belahan yang di 
ekornya, adalah pedang yang ditetakkan di 
atas warna merah. 

Jatadah mengatakan, bahwa armnsyagj 
adalah tahapan-tahapan dalam penciptaan, pada 
satu tahap ia menjadi putih, pada tahap lain ia 
sebagai 'alagah, dan tahap selanjutnya ia sebagai 
mudghah, kemudian ia menjadi di- Izhaamu 
ttulang), lalu tulang belulang itu dibungkus 
menjadi dagingilahman), sebagaimana yang 
tertera di dalam Surat Al-Mu'minuun ayat 12," 


Am' aa-ahum (adala): Usus-usus mereka. 

Firman-Nya, eslasi alaid Lasas ila pau3? ... dar 
diberi minum dengan air yang mendidih sehingga 
memotong-motong ususnya. (0.5. Muhammad 
(471: 15) 


Al-Amalu (2451) 

Firman-Nya, G3 at sie 3 alta Ltd 
Yal R43! ...tetapi amalan-amalan yang kekal lagi 
saleh adalah lebih baik pahalnya di sisi Tuhanmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan. (0.5. Al- 
Kahfi (18): 47) 

Keterangan 

Ibhu Manzhur menjelaskan bahwa 33 Just 
Jas, yang terakhir dari Ibnu Junai, maknanya :uji 
(harapan), dan jamaknya ui. Dan ysu maknanya 
cas (mengokohkan, memperkuat). Dikatakan, 
yakni di Untiks dl ga! ska (mengkosentrasikannya 
agar mendapatkan kepastian, ketepatan), 

Sedangkan al-amal tuga berarti angan- 
angan kosong, karena menekonsentrasikan 
terhadap kehidupan dunia, seperti firman-Nya, 
Doklai Sad JS Areb3 galat KU Aas: Biarkanlah 
mereka (di dunia inih makan dan bersenang- 
senang dan dilalaikan oleh angan-angan tkosong), 
maka kelak mereka akan mengetahui ifakibat 
perbuatan mereka). (0.5. Al-Hiir 115): 3) 


L Tafsir AlMaoragAi, ilid 10 jus 29 hlm. 160: Imam Al-Bukhari 
menjelaskan bahwa Amsoar arakhlaoth, yakni bercampurnya air 
perempuan dar air mani laki-laki, darah dan gumpalannya, Apabila 
bercampur dikatakan masyiij. Lihal, Shahih Ak Bukhon, jkd 3 him. 220: lihat 
juga, Al-Kasysyaaf juz 4 hlm, 194 

2 Ibnu Manshur Op Cat, nird 11 hlm. 27 maddah 14! 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR?AN tx : 
beli 2 Syarah Alfaazhul Gur'an G Py 


Imlaag (3Vs1) 

Firman-Nya, Gaal Aas 333 Wii Yg! dani 
janganlah kamu bunuh anak-anakmu karena 
khawatir miskin. (9.5. Al-Israa' (177: 31) 

Keterangan 

Al-imlaag: kefakiran, seperti yang orang 
katakan: 

Jala a33 UNAS Ja la 
ea AI ipa asi 

Sungguh pun aku fakir, har kaumku! 

Namun aku tetaplah mulia. 

Aku sajikan buat tamu-tamuku. 

Potongan-potongan daging panggang yang 

enak cita rasanya." 


Al- -Ummu (3 39 

Pirmar. #Nya, Asala AAA B)abjga dahh Ga Ui: 
maka barangsiapa yang ringan timbangannya, 
maka tempat kembalinya adalah neraka hawiyah. 
(O.S. Al-Oaari'ah (101): 9-10) 

Keterangan 

Ummuhu haawiyah ialah tempat kembalinya 
orang yang beramal buruk. Tempat ini adalah 
jurang yang paling datam, yakni neraka jahannam 
tempat mereka dicampakkan. 

Hal ini sama seperti seorang anak yang 
berlindung kepada ibunya. Seorang penyair, 
Umayyah bin Salt mengatakan: 

Wal Leg Udan Ga 
3833 Vd3 Upi Led 

“Bumi ita adalah tempat kita berpijak dan 

tempat kita kembati. Dr dalamnya terdapat 

kuburan, dan di permukaannya tempat kita 
dilahirkan". 

AtUmmu 331, secara bahasa, berarti "asal 
adanya sesuatu'. Sedangkan 55:51 adalah orang: 
orang musyrik Arab. Bentuk tunggalnya, umrmtibu) 
karena kebodohannya seolah-olah mereka masih 
dalam kondisi fitrah. sedang firman- -Nya, Sasd 383 
oil ad3 (palil SG kaki: Keesiri BESI Iga (OS. Ali 
“Imraan (31: 20) 

Berikut kata umm bila disandarkan 
dengan kata lain, misalnya «ali si lalah Kota 

1. Al-Maraghi, Cot, jilid S juz 15 hlm. 31, 
2, Al- Maragha, Op, jilid 10 juz 30 hlm, 227. 


3 Ap Tasha Ni Upik Tongiit, juz 1 hlm. 16 : Al-Maraehi, Op. tib, Hlid 
10 yu: 2 hlm. 34 


Mekah. Sebagaimana firman-Nya, (dil di sii 
iss Jas (0.5. Al-Anfaam (6): 92), bahwa kota 
Mekah disebut sebagai ummul-guraa, dikatakan 
demikian, karena tempat tersebut rmmerupakan 
kibtat bagi masyarakat penduduk kota tersebut, 
atau karena tempat tersebut telah menjadi 
kebanggaan karena agungnya, sehingga layak 
dihormati, sebagaimana menaruh sikap hermat 
kepada seorang ibu, atau karena tempat tersebut 
sebagai rumah pertama kali yang diperuntukkan 
bagi seluruh manusia. !! Dan susi 31 adalah ilmu 
Allah yang azati.” Sebagaimana firman-Nya, dl 
peta Yel sal MtisII si: Dan sesungguhnya Al-Our'an 
itu dalam induk Al-Kitab ilauh mahfuz) di sisi 
Kari, adalah benar-benar tinggi (nilainya) dan 
banyak mengandung hikmah. (0.5. Az-Zukhruf 
(431: 4) 


Al-Imaam (2S) 
Firman-Nya, a51 3 odawatikal Odi! Gk Gi 31 Oni 
Bab palang Mail alas (OLS. Al-Oashash (28): 5) 
Keterangan 
Al-Aimmah adalah kata bentuk jamak dari 
Imaam, yaitu orang yang diteladani dalam urusan 
agarna maupun urusan dunia. 
Berikut ini pengertian yang diambil dari 
kata imaam, antara lain: 
1) Firman Nya, ds 3 uas Malah ai IS Iga aga 
Mad Ogallai Yg pelit Dae ya IA ditata (0.5. Al- 
Israa' (171: AA) bahwa Imaamuhum artinya 
Kitab mereka. Yakni seperti firman-Nya, :K3 
arah ala! d Oliwaal sai? “dan segala sesuatu Kami 
kumpulkan dalam Kitab induk yang nyata 
(lauh mahfuz). tG.5. Yasin (36): 1279 
2) Firman-Nya, cai alat tagih aga Udi (OLS. AL 
Hijr (151: 79) maka, La-bi-imaamin mubiin: 
benar-benar pada jalan yang terang. Asal 
makna al-imaam ialah yang diikuti (xx). 
Jalan dinamakan al-irnaam karena ia diikuti.” 
Begitu juga firman-Nya, Ul Ja Ui Ogdads sila 
Lalat india Wlabt3 ore) B3 U3633 Unas Ga (OLS. At- 


1. Al-Maraghi, Op.Cit,, plid 3 juz 7 hlm. 187. 

2. Al- Maraghi, Ge.tib, nlid 9 juz 25 hlm. 87, 

3. Tafsir Al- Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. M1. 

&. Io, jihd 5 juz 15 hlm, F6. 

5. fb, nlid 5 yu: 14 hlm. 3ik Imam Al-Bukhan menjelaskan, ak 
imam adalah setiap apa yang anda nilai sempurna dan dengannya anda 
mengikutinya. Shahih Al-Bukhari, did 3 hlm. 151, 


£ ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 1 1 2 
Hi Syarah Alfaazhul Gur'an 1 i 


Furgaan (25): 74) bahwa al-Imaamu digunakan 
datarn bentuk tunggal dan jamak. Yang 
dimaksud di sini adalah bentuk yang kedua, 
yakni para imam yang dapat diteladani dalam 
menegakkan panji-panji agama. '! 


Ummah (H5) 

Firman-Nya, Lisa WI BG Iii 26 paslt 5: 
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan 
hanif... (9.5. An-Nahl (16): 120) Baca: Hanafa 
(Hantifan). 

Keterangan 

Al-Ummah yang tertera pada ayat di atas 
adalah “jamaah yang banyak”, yang ditujukan 
terhadap Ibrahim a.s., maka Ibrahim a.s. disebut 
ummat, dikatakan demikian karena dia memiliki 
segala keutamaan dar kesempurnaan yang 
apabila dicerai beraikan akan sebanding dengan 
satu umat (kumpulan manusia). Ketika memuji 
Harun Al-Rasyid, Abu Nuwas berkata: 

Piikta OI Jai ed 3 
Se 3 SI sal 0) 

“Tidaklah mustahil bagi Allah untuk 

menyatukan alam ini pada satu orang”. 

Secara umum, kata Al-ummah dimaksudkan 
dengan sekelompok manusia yang terdin di 
antara individu-indivtdu atau ikatan tertentu, 
atau kepentingan yang sama atau peraturan yang 
sama. 

Selanjutnya, 
sebagai berikut: 
1. Al-Ummah bermakna al-millah, yakni akidah- 

akidah dan syari'at-syari'at yang pokok, 
seperti firman-Nya, #Si Lis sumla dl ASaai oa v! 
Lemah: “Sesungguhnya (agama tauhid) ini 
adalah agama kamu semua, agama yang satu 
dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahtah 
Aku”. (0.5. At-Anbiyaa' (211: 92) 

. Al-Ummah bermakna jama'ah, dan jama'ah 
tersebut berada dalam satu ikatan kesatuan, 
Dengan nama kesatuan tersebut, umat bisa 
dikenal, seperti yang terdapat di dalam firman- 


kata 45i, dapat dijelaskan 


tt 


1. Ibid, jilid 7 juz 19 him. 3S. 
2. Itbud, jihd S juz 14 hlm. 157, 
3. fbid, ulid 3 juz 9 hlm. 88. 


Nya, Sgheai 43 JadU Ogag UI SIK Haegi “Dan di 
antara orang-orang yang Kami ciptakan, ada 
umat yang memberi petunjuk dengan hak, 
dan dengan hak itufpula) mereka menjalankan 
keaditan."” (0.5. ALA'raaf (71: 181) 

3. Al-Ummah bermakna az-zamaan (zaman) 
atau gl- -wagtutwaktu), sebagaimana firman- 
Nya, dosaaa ai di Sidat age Usi Ida 4 “Dan 
sesungguhnya jika Kami undurkan azab dari 
mereka sampai kepada suatu waktu yang 
ditentukan..." (0.5. Huud M1): 8) 

4. Al-Ummah bermakna at-imaam, yakni yang 
“yadikan Pangan seperti firman- "Nya, gatal 3 
seorang imam yang dapat dijadikan teladan 
lagi patuh kepada Allah ...” (GS. An-Nahl 
(161: 120) Baca Imaam. 

5. Al-Ummah bermakna umat yang terkenal, 
yaitu umat Istarn, sebagaimana yang terdapat 
di dalam firman-Nya, (xid Sai Bt 5 as: 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia....” (Ali “Imran (31: 
110)" 

6. Firman-Nya, (S5 Gis bantg Kit Lini ada Sp 
usu (O.S. Al-Mu'minuun (23): 52) Maka, 
Ummatukum: agama dan syariat kalian.2 

Penhal ummatan waahid, Abu Muslim At- 
Asfahani dan Abu Bakar Al-Bagilani mengatakan 
bahwa: “Yang dimaksud dengan "manusia sebagai 
umat yang satu”, adatah sesuai dalam kehendak 
fitrahnya. Yaitu melangkah dengan petunjuk akal 
yang ada pada dirinya, baik dalam hal keyakinan 
maupun pekerjaannya, dalam membedakan 
norma-norma yang baik dan yang buruk, yang 
hak dengan yang batil dengan meninjau segi 
manfaat dan mudharatnya. Tetapi, apabita 
semua persoalan diserahkan sepenuhnya kepada 
kemampuan akal manusia tanpa diiringi dengan 
hidayah itahiyah, pasti akan menimbulkan 
perelisihan dan perpecahan. Oleh karena itu, 


1 ibid, jihd 1 juz 2 hlm. 121: Di dalam At Jashed hi-'Uluurmt- Tana, 
kata Af fmmatu terdapat empat arti, antara Sain: Al-Jama'otu min gi-Ngas 
(kumpulan manusia), Ad-Dirtu tagama), Al-Hiinu (masa, zarnanj, dan Al. 
imaamu, yakni Al-Judwotu contoh, ikutan), Lihat, Kitob At-Tashiil, juz 1 
hlm.16: sedangkan, Ak Ummah yang tertera di dalam surat An-Nah! ayat 
92 adalah orang yang mengajarkan kebaikan. lihat, Shahih Al-Bukharr, jilid 
3 him. 153 

2, Ibrd, ytid 6 puz 18 hlm. 28: Shahih Al-Bukhari, jlid 3 hlm. 164. 


seringkali kita saksikan bahwa, angan-angan yang 
menghambat manusia dalam mencapai tujuan 
yang dimaksud datam hal akidah dan hukum, 
adalah hasil produk manusia”, 


Ummiyyun (S1) 

Umrniyyuun adalah mereka yang tak kenai 
baca tulis. Sedang kata ummiyyuun yang tertera 
dalam surat Al-Bagarah ayat /8 maksudnya 
jalah kalangan awam bani Isra'il. Mereka tidak 
mengetahui isi Al-Kitab selain angan-angan 
kosong dan berdiri di atas persangkaan. 

Kata ummjiiy yang ditujukan kepada 
Muhammmad saw. ialah seorang nabi yang tidak 
mengenal apa-apa. Namun atas kekuasan-Nya 
dan izin-Nya Dia-iah yang menjelaskan semua 
yang kalian butuhkan baik urusan agama maupun 
urusan kemaslahatan dunia.” Dan menurut surat 
al-Jumuah ayat 2 bahwa ummiyyun pada Nabi 
saw. mempunyai misi: membacakan ayat-ayat 
Allah, menyucikannya, dan mengajarkan Al-Kitab 
dan hikmah. 


Al-limaanu (Sts-Y1) 

Firman-Nya, gasdi Jah it: dan aku orang 
yang pertama-tama beriman. Yakni, Musa a.s. 
Arti selengkapnya ayat tersebut berbunyi: 

“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat 
dengan Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) 
kepadanya, berkatalah Musa: “Ya Tuhanku 
tampakkanlah diri Engkau kepada ku agar aku 
dapat melihat kepada Engkau”. Tuhan berfirman: 
“Kamu sekali-kali tidak dapat metihat-Ku, 
tetapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap 
di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu 
dapat metihat-Ku” Tatkala Tuhannya nampak 
bagi gunung itu, kejadian itu menjadian gunung 
itu hancur luluh dan Musapun jatuh pingsan. 
Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: 
“Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau 
dan aku orang yang pertama kali beriman” 40.5. 
Al-A'raaf: 7: 143) 


1. fbid, jilid 1 juz 2 hlm, 122, hhat, Ar-Ragtub, Op, Cet, mn. 19 
2. Muhammad Rasyid Ridha, Tafser Al-Manaar, jilid 16 juz I him 898. 
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Keterangan 

Al-limaanu, secara bahasa, berarti al- 
tasdigu (pembenaran). Sedang al-imaanu bil- 
gGalbi, adalah seseorang yang mengatakan 
tentang sesuatu talu meyakini kebenarannya, 
dan al-Imaanu bil-tisaan, adalah anda 
mengatakan serasi dengan apa yang anda yakini 
kebenarannya. Sedang Al-Our'an menjadikan 
istilah al-imaan sebagai “menyakini Allah, hari 
akhir, diutusnya para rasul, iradah yang dengannya 
dapat membuahkan amat salih, mengantarkan 
pelakunya mendapatkan kemenangan berupa 
keselamatan di dunia dan di akhirat”. "' 

Firman-Nya, dgiag atas (0.5. AL-Mu' minuun 
(23): 1) bahwa Al-mu'min adatah orang yang 
membenarkan apa yang datang dari Tuhannya 
melatui lisan nabi-Nya, seperti tauhid, kenabian, 
pembangkitan dan pembalasan.4 Kemudian, 
dalam ayat selanjutnya dijelaskan ciri-cirinya: 
(yaitu) orang-orang yang khusyu dalam salatnya, 
dan orang-orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan 
orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak yang 
mereka miliki: maka sesungguhnya mereka 
dalam hai ini tiada tercela, iX.S. ALMu' minuun 
(231: 2-6j baca Islam. 


Amiinun (ca!) 

Firman-Nya, aset alis disi j1: Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 
yang aman. (9.5. Ad-Dukhan (44): 51) 

Keterangan 

Magaamun Amiin (ii ata): Tempat yang 
aman yaitu, suatu tempat yang di dalamnya 
terdapat taman-taman dan mata air-mata air, 
dan mereka memakai sutera halus dan sutera 
tebal, (duduk) berhadap-hadapan. (lihat ayat 
51-53) 

Firman-Nya, Sui Igws s3: Sesungguhnya 
aku (Musa) adalah utusan (Allah) yang dipercaya 
kepadamu. (0.5. Ad-Dukhaan (44): 18) 


1, Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz. 3 him. 203. 
2. ibud, plid 6 yuz 18 hlm. 4. 


- ha 


Maka Jis adalah orang yang mendapat 
kepercayaan dari Allah untuk menerima wahyu 
dan risalah. '! 


Aamiin (css!) 

Kata su! bukan lafaz Gur”an. Kata yi adalah 
kalimat isim yang berarti istajib (kabulkanlah). 
Terdapat dua macam cara melafazkan 'amin', 
yakni: 

Pertama, dibaca panjang sebagaimana 
penyair mengatakan: 

Lagi Lg gas IL 
baal JL Tarian AAN A3 3 

“ya Tuhanku, janganlah kau cabut cintaku 

kepadanya untuk selamanya, semoga Alah 

mengasihi seorang hamba yang berkata 

“Omin” (kabutkantah).” 

Kedua, dibaca pendek, sebagaimana 
perkataan penyair: 

Inah Lita La dl SE Skl 

“Kabulkantah! Kemudian Allah menambah 

jauh pemisah di antara kita". 

Selanjutnya, Imam Al-Maragi menjelaskan 
kandungan kata aamin, yakni dengan mengutip 
pandangan sahabat Nadi, Ali ra, Kata beliau, 
Sahabat Ali r.a. mengatakan: “Aamiin (ci) adalah 
lafaz penutup dari Allah, Tuhan semesta alam. 
Allah menutup doa hambanya dengan damiin. 
Maksudnya, sebagaimana orang yang menutup 
itu dilarang melihat apa yang ditutupnya dengan 
mengutak-atik. Demikian halnya dengan damiin, 
akan menghilangkan kekecewaan dari doa yang 
dipanjatkan oleh hambanya (maksudnya, doanya 
dikabulkan)” .:! 

Menurut para arkeologi Mesir masa kini 
mengatakan bahwa amin bermakna Allah. Jadi. 
kata amin yang dibaca pada akhir surat al- 
fatihah seakan-akan ditutup dengan asma Ailah, 
dan imi merupakan isyarat bahwa tempat kembai! 
semuanya adalah kepada Allah. Para arkeologi 
itu menduga bahwa kata amin ibarat kata 'minc' 
atau “amon', menurut bahasa Mesir kuno. Sedang 
para ulama ahli bahasa Semith mengatakan 


L fbud, jilid 9juz 25 hlm 126. 
2 ibu jiid 1 juz 1 hlm. 37. 
3 Ibidh, jihd Ljuz i hlm 38 
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bahwa kata amin yang disebutkan di akhir surat 
Al-Fatihah fungsinya hanya sebatas 'tarannum' 
(senggak senandung) setelah membaca surat 
yang memuat kandungan #syarat dan tujuan 
diturunkannya Al-Our'an. Hal ini sebagaimana 
kitab Mazamir (Zabur) yang selalu diakhiri dengan 
kata “shalaah” dengan kegunaan yang sama 
dengan kata arnin, yakmi sebagai tarannum. '! 


Al-Amaanah (S1) 

Firman-Nya, 235 Vla disG OI G3 adas! ... dan 
di antara mereka ada orang yang jika kamu 
mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak 
dikembalikannya kepadamu.... (0.5, Ali “Imraan 
13): 75) 

Keterangan 

Ta'manhu berasal dari kalimat dist 
dengan makna 4isul (engkau mempercayainya). 
Vikatakan, IS ke 9 Ia diisi ofapa anda 
mempercayakannya dengan cara seperti ini dan 
atas dasar seperti ini).2 

Kata Suti adalah kata bentuk jamak dari 
ai, yaitu apa yang dipercayakan Allah kepada 
seseorang, seperti mengerjakan kewajiban syar'i, 
atau apa yang dipercayakan manusia kepadanya 
(hubungan sesama). Misalnya, memelihara harta 
yang dititipkan kepadanya, melaksakan nazar, 
menempati dan sebagainya, Seperti firman-Nya, 
ASI Sipedl dle UUS naya GI Sesungguhnya kami 


1 tbg jlid 1jur 1 hlm 35 

ZA thd plid 1 juz I hlm. 158. 

3. At-Maraghi, Op Git, jiid 6 juz 18 hlm. d: kata ghamgonah 
malam Surat al-Ahzah ayat 72 tersebut di atas, Prof Dr Mahmud Yunys 
memberikan ufasannya sebagai berikut: 

al Fada jaman dahulu langit dan bui panda berbicara dan 
mongerh percakapan orang, Talu Alah berfirman kepadanya: 
"Aku perlukan kepadamu beberapa keperluan, barangsiapa 
mengikuti Aku rtasukkan ke dalam surga, dan barangsiapa 
durhaka Aku masukkan &0 dalam neraka, Maka mampukah kamu 
menukul perintah itu? Jawab Tangit dan bumi! Kami ndak sanggup 
memukulnya karena kamu takut memtanggung resikonya, Maka 
tatkala di, adikannya Adam, lalu digulirkan perintah itu kepadanya, 
late Adam menermanya, maka adalah manusia itu bodoh lagi 
aniaya diri.” Terhadap riwayat ini, menurut belau, penafsiran 
in jauh dari kebenaran akaf pikiran sehat, dan penafauran yang 
cenderung kepada rnitos 
bahwa amanat fperintahj Allah itu jika dipikulkan kepada langit 
dan bumi yang begitu besar, niscaya tidaklah terpikul oleh 
keduanya, karena mulyanya dan besarnya 
amanat berard akal pikiran Jadi artinya, Allah mengajukan akal 
dan pikiran kepada langit dar buru, tapi keduanya tidak sanggup 
memikulnya, karena ndak sesuai dengan tabi'stnya. Maka 
manysia menellmanya kaseng Sesuai dengan keberadaannya. 
Namun manusia itu bodoh karena tak mau mempergunakan akal 
dan priirannya. 

Lihat, Yunus, Prof. Dr, Mahmud, Tafsir AlOuronul-Kariim, PF Hida 
Karya (LE, Jakarta, hlm. 627. 
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telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi. Arti selengkapnya berbunyi, Sesungguhnya 
kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung. Maka semuanya 
enggan memikul amanat itu dan mereka khawatir 
mengkhianatinya, dan dipikulkan amanat itu 
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zalim dan amat bedah. (0.5. Al-Ahzab (331: 72) 

Begitu juga firman-Nya, ai jl VI fokagi Y3 
dll gas ya Sl Jd ASap: dan janganlah kamu 
percaya melainkan kepada orang yang mengikuti 
agamamu. Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk 
yang harus dikuti ialah petunjuk Allah.... (0.5. 
Ali Imraan (31: 73) 

Yakni, Aamana lahu dimaksudkan dengan 
membenarkannya dalam mempercayai apa yang 
dikatakannya," sebagaimana telah difirmankan 
oleh Allah: “...dan kamu sekali-kali tidak akan 
percaya kepada kami....” (0.5. Yusuf (127: 17) 

Karena kata amanat bersumber dari kata 
amanda (iman), maka amanat tidak akan turun 
selain kepada mereka yang beriman saja. 


Imaa-un (ls!) 

Firman-Nya, ae Sudlsall3 Adha AA AS 
Alay #Soke" dan kawinkanlah orang-orang yang 
sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang 
layak berkawin dari hamba-hamba sahayamu.... 
(9.5. An-Nuur (245 32) 

Keterangan 

Imarn Al-Maragi menjelaskan bahwa :Layi 
adalah kata jamak dari ac! (bentuk tunggal), yaitu 
budak wanita. 


Al-Anbaa' (SSI) 

Firman-Nya, 4 Isi Ui Ai Aestemd gps Dis 
beiuama! Sungguh mereka telah mendustakan (Al. 
Gur'an), maka kelak akan datang kepada mereka 
(kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka 
perotok-otlokkan. (0.5. Asy-Syu'araa” (261: 74) 

Keterangan 

Al-Anbaa' ialah hujjah-hujjah yang menye- 
lamatkan mereka.! Dan al-Anbaa' juga berarti 


1. Tafsir Al-Moraghu, jilid 1 juz 3 hlm, 133. 
2, Ibr, jika 6 juz 18 him. 102 
2 bd, ahad F juz 20 hlm, 20. 


azab yang akan menimpa mereka.'! Seperti pada 
firman-Nya, Selat Y A3 diapi UNI Ape asasi 
maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan 
pada hari itu, karena itu mereka tidak .!ing 
bertanya. (0.5. Al-Cashash (281: 66) 


Inaatsan (G6!) 

Firman-Nya, gas! Iis Ad Sedil SAM (alas3 
BU: (OLS. Az-Zukhruf (43): 19) (0.5. An-hisa' (dl: 
117) (0.5. Al-israa' (17): 40) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
but adalah benda-benda mati. Bangsa Arab 
mengatakan kepada orang yang telah meninggal 
dengan sebutan untsa, karena kelemahannya 
seperti wanita.:! 

Kata ingatsan dalam ayat tersebut 
adalah bentuk pelecehan dari kalangan bangsa 
Isra'il yang ditujukan kepada malaikat, yang 
mengindikasikan kekafirannya. Yakni, ada tiga 
segi kekafiran karena menghukumi malaikat 
sebagai anak perempuan Allah, antara lain: 
pertama, bahwa orang-orang musyrik itu 
menisbahkan anak kepada Allah: kedua, bahwa 
mereka memberikan kepada Allah yang lebih 
rendah di antara dua bagian: dan ketiga, bahwa 
mereka meremehkan para malaikat dengan 
menganggapnya sebagai anak perempuan Allah. ' 


Andaadan (Masi) 

Firman-Nya, daadad pil Jalal dl plaas 9G 1... 
karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu- 
sekutu bagi Ailah, padahal kamu mengetahui. 
(9.5. Al-Bagarah (21: 22) 

Keterangan 

Kata Ju artinya menyerupai (Lataki). Dan 
yiLki adalah persamaan, gias, dan aslll (yang 
meresahkan, yang membingungkan). Sedang, 
bentuk jamak dari niddun adalah “xi. Niddun, 
di dalam perkataan dinyatakan, 3x51 &, berarti 
'menyimpang dari ketentuan”, Dan perkataan, 34: 
ut, yakni menyiarkan di kalangan orang-orang, 
menjadi terkenal (syayya-ahu bainan-naas). Atau 


1. Ibr, jilid 7 juz 19 hlm. 45. 
2 Jbid, plid 9 juz 25 hlm. 80, 
1, Kitab at Tasfui h- Woumut-Tonridl jur 1 hlm. 27. 


ia 


niddun juga berarti al-akmatu tanak bukit). Kata 
niddun diperuntukkan bagi yang menyernbah 


selain Allah, yakni menciptakan tandingan- 
tandingan selain Allah. Seperti dinyatakan: 
Dan di antara manusia ada orang-orang yang 
menyembah tandingan-tandingan selain Allah: 
mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman sangat cintanya kepada Altah. Dan jika 
orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada Hari Kiamat), 
bahwa kekuatan Itu kepunyaan Allah semuanya 
dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya 
mereka menyesal). (0.5. Al-Bagarah (2): 165) 

Niddun merupakan upaya membinasakan 
diri, dan termasuk kesesatan, seperti 
dinyatakan: Tidakkah kamu perhatikan orang- 
orang yang menukar mkmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan? Yaitu nereka Jahannam: mereka 
masuk ke dalamnya: dan itulah seburuk-buruk 
tempat kediaman. Orang-orang kafir itu telah 
menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya 
mereka menyesatkan fmanusia) dari jalan: 
Nya, Katakantah: “Bersenang-senangiah kamu, 
karena sesungguhnya tempat kembali ialah 
nereka”. (0.5. Ibrahim (14): 28-30) baca syirk, 
lahadarithaad), kufr. 


Aanasa (mi!) 

Firman-Nya, gel Igkiold Tadi) pera Aimile G3 
mili: Kemudian jika menurut pendapatmu 
mereka telah cerdas (pandai memelihara 
harta), maka serahkanilah kepacia mereka harta- 


hartanya.... 40.5. An-Nisa' (41: 6) 
Keterangan 
Aanastum — minhum — rusydan, ialah 


kalian melihat dalam diri mereka sudah bisa 
mentasarrufkan (mengolah dengan baik) harta 
bendanya. 

Kata ini dimuat dalam beberapa ayat, yang 
secara umum mempunyai arti melihat. Seperti 
firman-Nya, YG Sesl JI: ...Sesungguhnya aku 
melihat api.... (0.5. Thaaha (20): 10k: firman- 
Nya: (CS. An-Naml (271: 7) bahwa ganastu 


LE Tafsir Al-iaroghu, jilid Your d hh. 185 


maksudnya ialah aku benar-benar melihat 
yang dengan penglihatan itu aku memperoleh 
kesenangan:"! begitu juga firman-Nya, &aL jk 
hb ala! mel Ya mk! ...dan dia berangkat dengan 
keluarganya, dilihatnya api di lereng gunung.... 
(4.5. Al-Gashash (281: 29) 


Unaasin (ti) 

Firman-Nya, ale 38 Uta inka WI Kb brilid 
Begaa ebi ig: ..lalu memancarlah dari padanya 
dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah 
mengetahui tempat minumnya.... (OLS. Al- 
bagarah (4: 60) 

Keterangan 

Ungasin adalah kata jamak dari al-insu, 
artinya manusia (al-basyaru).2 Dan kl: Seorang 
manusiapun. Yakni, Al-insiyyu adalah sesuatu 
yang disandarkan kepada manusia. Keadaan 
tersebut menggambarkan sifat seseorang 
yang banyak malunya dan kepada setiap yang 
dengannya menjadi jinak. Seperti firman-Nya, 
bai pad! ab Gi Lajuo yan Idi ji ...Sesungguhnya 
aku telah bernazar berpuasa kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusiapun pada hari ini. (0.5. 
Maryam (19): 26) 

Firman-Nya, Snsd Ng Igakiila Aisab 116 
dad: bila kamu selesai makan, keluarlah kamu 
tanpa asyik memperpanjang percakapan... (&.5. 
Al-Ahzab (331: 53) 

Maka, Ista'nasa tahu, artinya mendengar- 
kan (samma'a). Dan Musta'nisin Li-hadiitsin, 
berarti mendengarkan pembicaraan.” Dan 
Hatta tasta'msuu menurut Ar-Raghib, ialah 
mereka menjadi ramah. Dan ai-insaan (manusia) 
dikatakan demikian karena ia diciptakan dengan 
bentuk yang tidak berfungsi (tidak ada nilai 
manusianya) sebelum mampu menciptakan 
pergaulan dengan ramah-tamah yang terjalin 
antara bagian (pribadi) satu dengan lainnya.8 
Baca An-Naas., 


1 #ud jihad Fpuz 19 hlm. 131. 

2. Kom Al-kungeua, im. 43, 

3. Ar-haghuk, Cptit, hlm. 14. 

4. Ahildunawwr Op. cit, hlm. 43. 

5 A-aragh, Opot d8 juz 2 hm. 42. 
5. Ar foghuh, Op.trt, hlm. 34. 
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Al-Anshaab (La 51) 

Al-Anshaab adalah batu-batu di sisi 
tempat mereka menyembelih kurban-kurban- 
nya. Diriwayatkan, bahwa mereka dahulu 
menyembahnya dan mendekatkan diri kepada- 
nya.'! Lihat, surat Al-Maa-idah (5): 90. 


Al-Anshaar (Gia!) 

Al-Anshaar: Orang-orang Anshar. Kata 
Anshar mengindikasikan para penolong dari 
penduduk Madinah tempat hijrah Nabi saw. dan 
para sahabatnya. Di antaranya tertera di dalam 
firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah telah menerima 
taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang- 
orang Ansar, yang mengikuti nabi dalam masa 
kesulitan, setellah hati segotongan dari mereka 
hampir berpaling, kemudian Allah menerima 
taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka, 
dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
(penerimaan taubat) mereka, hingga apabila 
bumi telah menjadi sempit bagi mereka, 
padahal bumi itu luas dan jiwa merekapun 
sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka 
telah mengetahui bahwa tidak ada tempat tari 
dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. 
Kemudian Allah menerima taubat mereka agar 
mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya 
Allah-lah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang. (0.5. At-Taubah (9): 117-118) 

Al-anshaar adalah kata bentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya adatah nashiir, seperti 
kata al-asyraaf, yang bentuk tunggalnya adalah 
syariif. Arti anshaar adalah pendukung.? 

Adapun Anshariy adalah pendukung 
setia "Isa a.s. dalam menegakkan syariat yang 
dibawanya. Di antara sejumlah ayat yang 
menyebutkan kata anshaariy, ialah firman-Nya, 
dl Jl Hikal ye: Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku untuk menegakkan agama 
Allah?” Arti selengkapnya: 

Maka cutkala Isa mengetahui keingkaran 
mereka (Bani Isra'it) berkatalah dia: “Siapakah 

1, A-Maraghi, Op.Cit., jihd 3 juz 7 him. 20. 


2. Tafsir A-Moraghi, jihd 1 juz 3 hlm. 166:lihat, Surat Al “Imraan: 3: 
52 


yang akan menjadi penolong-penotongku untuk 
(menegakkan agama) Allah?” Para hawariyyin 
(sahabat-sahabat yang setia) menjawab: 
“Kamilah penolong-penotong fagama) Allah, 
kami beriman kepada Allah: dan saksikantah 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang berserah diri. (0.5. Ali “Imraan f3): 52) 

Begitu pula kata al-anshariy yang terdapat 
pada surat lain, yang berbunyi: 

Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 
penolong-penolong fagama) Allah sebagaimana 
isa putra Maryam telah berkata kepada 
pengikut-pengikutnya yang setia: “Siapakah 
yang akan menjadi penolong-penolongku funtuk 
menegakkan agama) Allah?” Pengikut-pengikut 
yang setia itu berkata: “Kamilah penotong- 
penolong agama Allah”, lalu segolongan dari bani 
Isra'il beriman dan segolongan (yang lain) kafir, 
Maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang 
yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, 
falu mereka menjadi orang-orang yang menang. 
(0.5. Ash-Shaff (61): 14) 

Firman-Nya, Osiyssill ad sel: (Yaitu) sesung- 
guhnya mereka itulah yang pasti mendapat 
pertolongan. (0.5. Ash-Shaffaat (371: 172) 

Maka, Os5aili dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah orang-orang yang memenangkan 
dalam kancah peperangan maupun lainnya. '' 


Inthalaga (3ilst) 

Firman-Nya, ai YUI Gilaiis: Dan pergilah 
pemimpin-pemimpin mereka. (0.5. Shaad (38): 
6) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa (ias! 
artinya 3x3 mas (pergi dan berlalu). Dan juga 
berarti 4st (berangkat). Seperti firman-Nya, 
ailaa Jl aialksl 15): Apabila kamu berangkat untuk 
mengambil barang rampasan. (0.5. Al-Fath (48): 
15) 


Al-An'aam (3t3Y!) 
Al-An'aam, Al-Farra dan Az-Zujaz mengata- 
kan, 4wiiy adi adalah sama, yakni ia bisa 


Ll. #bud, jihd 8 juz 23 him, 91. 
2 Mu'jam Al-Wasitth, juz 2 bab tha' hlm. 563. 


berbentuk mudzakkar dan bisa pula berbentuk 
mi'annats. Atas dasar makna ini, orang Arab 
mengatakan, 5, xx sad: Ini adalah binatang yang 
berani. Ibnul "Arabi membenarkan makna seperti 
itu, Beliau mengatakan, ia berbentuk mudzakkar 
disebabkan ia berbentuk jamak, dan berbentuk 
mu annats disebabkan ia bermakna jama'ah. '! 

Firman-Nya, 18 #nwbilg katasi UMS La (0.5. Al 
Furgaan (25): 49) Maka, al-an'oom: Unta, sapi 
dan kambing. Disebutkannya secara khusus, 
karena binatang :tu adalah perbendaharaan kita 
Gan penghidupan kebanyakan penduduk di suatu 
perkampungan. 2 


Al-Anfu SU) 
Firman-Nya, 81 .i3h: hidung (dibalas) 
dengan hidung. (0.5. Al-Maa-idah (5: 45) 
Al-anfu dalam ayat tersebut mengisahkan 
tentang ketetapan gisas dari bagian-bagian 
anggota tubuh kepada bani Israil bahwa sesuatu 
itu ada gisasnya. 


Al-Anfaal (JSI) 

Firman-Nya, dl JUNI J3 JM ok Maling 
Jelly: Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah: 
“Harta rarmpasan perang itu kepunyaan Allah dan 
Rasul, (9.5. Al-Anfaal (8J: 42) 

Keterangar: 

An-Naflu adalah harta rampasan perang 
yang diperoleh manusia sebelum dibasi- 
bagikan.! Dan asal an-naflu ialah az-ziyadah 
'@tol-waajibitambahan terhadap yang wajib), 
dan dikatakan puta an-naffilah."! Seperti ayat di 
atas. 


Aanifan (tail) 

Firman-Nya, kuli Ju s6: ...Apakah yang 
dikatakannya tadi?... (0.5. Muhammad (477: 16) 

Keterangan 

Aanifan iki), “tadi", “barusan”, “barusan 
saja”. Berasal dari kata 448 .ii, yang artinya 


1. tafsir Al-Adaroghy, plid Sop53 1A htm. 101: Shohth Ar Bukhar, wid 
3hlm 153. 

2 bid jilid Fjuz 19 hh 7 

3. Tafsir Al-Marogfu, jibd Ajuz 10 hlm. 4. 

4. Muajam Mufradot Alfaazhi Gur or, hlrn, 544. 


bagian depan dari sesuatu. Adapun 5! sendiri 
asalnya adalah “sesuatu yang melukai', kemudian 
kata 1m digunakan untuk arti menamakan ujung 
dari sesuatu, atau bagian depannya, atau sesuatu 
yang menonjol dari padanya." 

Imam Ash-Shabuni mengutip riwayat yang 
dikemukan oleh Ibnu Katsir, bahwa para sahabat, 
diantaranya Ibnu “Abbas dan Ibnu Mas'ud, 
Apa yang dikatakan Muhammad barusan? Lalu, 
“Altah Ta'ala telah mengabarkan orang-orang 
munafik yang berada di daerah mereka dan 
minimnya pemahaman mereka. Di saat mereka 
duduk di majelis Rasutullah dan menyimak 
pembicaraannya, mereka sedikitpun tidak 
memahaminya. Ketika mereka keluar dari 
majelis Nabi, mereka mengatakan kepada orang- 
orang alim di antara para sahabat, “Apa yang 
dikatakan oleh Muhammad barusan?” Mereka 
tidak memikirkan apa yang Nabi saw. katakan, 
dan tidak pula mau mendengarnya dengan tekun 
ucapan beliau.3 


Infaag (Sts!) 

Infaag adalah mengeluarkan harta 
dan seumpamanya datam berbagai lapangan 
Kebaikan. Dan Gtsyl juga berarti kemiskinan 
dan kefakiran, seperti firman-Nya, Sis sil jl Ja 
SUNY aka KAS AI GI on dana Ga (0.5. Albisra' (17): 
100) maka dikatakan: (6 saji, yakni Liu sada iis! 
(hilang dan lenyap hartanya), dan yakni (yang rugi 
datar perniagaannya). Adapun 4525! adalah kata 
benda dari @l-infaag, dan juga berarti tambahan 
(az-zaadu), yakni apa yang difardhukan untuk 
istri baik berupa hartafuang), makanan, sandang, 
tempat tinggal dan melindungi serta hal-hal yang 
semisalnya, sedangkan bentuk jamaknya” « Sts: 
aku. Baca Nafaga. 


Ankaatsaa (LSI) 
Firman-Nya, 45 3 WE Lead IE Iga V3 
Ui 333: dan janganlah kamu seperti seorang 
perempuan yang menguraikan benangnya yang 
sudah dipintat dengan kuat. (O.S. An-Nahl (181: 
92) 
1. A-Maroghu, Op. Ci, jilid O jug 26 hlm. 60. 


2 Lihat, dsh-SAobum, Shofwootut Tafoositr, jihd A hlm. 219. 
3. Murjorn di-Wosith, juz 2 bab nun hlm. 942. 
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Keterangan 
Al-Ankaatsu adalah bentuk jamak dari &5:, 
yang lucut dan rusak pintalannya." Baca nakasa. 


Inkadarat (55255!) 

Firman-Nya, Suit asal Ist: Dan apabila 
bintang-bintang itu berjatuhan. (0.5. At-Takwir 
(81J: 2) 

Keterangan 

Inkadarat: intatsarat (tersebar, tercerai- 
berai).! Dan, Inkidaarun-nujuum maksudnya 
bintang-bintang saling berjatuhan hingga lenyap 
cahayanya. Ayat tersebut di atas berbicara 
tentang kejadian kiamat. 


Ankaalan (YSS) 

Firman-Nya, Le SE Wal 5: Sesungguhnya 
pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang 
berat dan neraka yang menyala-nyala. (0.5. Al- 
Muzammil (73): 12) 

Keterangan 

Al-Ankaat adalah bentuk jamak, sedangkan 
bentuk mufradnya adalah niklun atau naklun, 
yakni ikatan yang berat." Berkata Al-Khansa': 

padi Y Ha GS 2d 

“Dia menyeru-Mu tetapi —ikatannya 

telah putus, padahal ikatan-ikatan itu 

sebelumnya takkan terputus"! 


Al-Anaamu (2471) 

Firman-Nya, 
meratakan bumi 
Rahman (55): 10) 

Keterangan 

Di dalam Shahih Al-Bukhari dijelaskan 
bahwa gi-anaam adalah al-khatgu (makhluk).8 
Dan ayat di atas maksudnya dihamparkannya 
bumi agar makhluk menjadikannya sebagai 
tempat menetap. Imam Al-Mawardi menjelaskan 


#E Mag car: Dan Allah 
untuk mahluk-Nya. (0.5. Ar- 


1. Al-Maragh,, Op. Ca., jibd S yu? 14 hlm, 129 

2. Shotuh A'-Sukhari, yhd 3 hlm. 222: Al-Kasysyaaf, yuz d hlm 221, 

3. Al-Maroghi, Op. Cit,, jilid 10 juz 30 hlm 52. 

4. AlHasan berkata: Ankaaton: suyuudon (ikatan yang berat). Lihat, 
Shofuh Al-Bukhari, ulid 3 hlm 218, 

5, AlMaraghi, Op. Cit, ylid 10 juz 29 hlm. 114: lihat juga, Al- 
Kasysyoaof jur d4 hlm, 214 

6. lihat, Shahih Al-Bukhari, jihd 3 hlm. 20. 


bahwa Al-Anaam adalah semua makhluk yang 
mempunyai ruhf(nyawa), demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid, Oatadah dan As-Suday. Dinamakan 
demikian karena dapat tidur (yunaamu)." 


Al-Anaamil (2L 651) 

Firman-Nya, Judi! ie Jati sule lose" Mereka 
menggigit ujung jari lantaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. (0.5. Ali “Imraan (3): 119) 

Keterangan 

Anamil, artinya “ujung jari”. Sedangkan 
'adhdhul anaamil, yang dimaksud ialah 
terkadang “kebencian yang sangat”, terkadang 
berarti “penyesalan yang sangat”.i! Menurut 
ayat tersebut mereka yang disebutkan dengan 
'adhdhu “alaikumul anaamit adalah mereka yang 
benci kepada kamu sedang kamu tidak membenci 
mereka. Kamu membaca kitab sedang mereka 
tidak. Mereka adalah musuh yang sebenarnya, 
sekaligus larangan untuk bergaul dan dijadikan 
teman akrab tbithaanah). ilihat ayat ke-118). 
Maka sikap yang ditampilkan seperti itu, Allah 
cukup mengatakan: «Skua Isisa, "matilah dengan 
kegeraman kamu yang bercampur kebencian 
itu”. baca “adhdhu. 


Anharun (5Ls1l) 

Firman-Nya, dat gais dd ob ya jgi3: Sungai- 
sungai dari susu yang tidak berubah rasanya. 
(O.S. Muhammad (471: 15) 

Keterangan 

Al-Anhaar adalah bentuk jamak dari 
nahrun (3g), yakni saluran yang luas.” Begitu 
pula firman-Nya, vera $ Sid pb ia Jeela: Sungai- 
sungai dari khamr arak yang lezat rasanya bagi 
peminumnya. (O.S. Muhammad 147): 15) Yakni, 
gambaran jenis sungai-sungai yang ada di surga. 

Penyebutan kata anhaar di sejumlah ayat 
selalu menampilkan bentuk jamaknya, anhaar 
bukan nahrun, yang menunjukkan pengertian 
banyaknya sungai, saluran-saluran yang berada 
di surga. Baik dari segi rasa dan jenis airnya 
sebagaimana ayat-ayat tersebut di atas. Sedang- 


1. An-Nukotu wat 'Uvuun 'afo Tofstr Al-Maowoardi, jilid 5 hlm. 425 
2. Tofser Al-Maraghi, jihd 2 juz 4 hlm. 42. 
3. Ibed, jilid 5 juz 13 hlm. 62 
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kan penggunaan kata nahrun, bentuk mufrad 
adalah penunjukkan kepada sungai yang ada di 
dunia. Seperti firman-Nya, sil Lallb Juad Lala 
ja abi dia dapa ad yi Kila UN 5) JG (MS. AL 
Bagarah (21: 249) Maka, an-nahru yang dimaksud 
ialah sungai yang terletak antara Palestina dan 
Yordan." 


Aanaa' (261) 

Firman-Nya, JW! suk dil ubi Sglu: Mereka 
membaca Ayat-ayat Allah pada beberapa waktu 
di matam hari.... (O.S. Ali “Imraan (3): 113) (0.5. 
Thaaha (201: 130) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni rmmenjetaskan bahwa 
:Li, artinya beberapa waktu dan saat f(augaatu 
wa saa'aatu), sedang bentuk mufradnya adalah 
Gt, berdasarkan wazan mi'a. Adapun Anaa-at- 
tail, maka al-anaa-u, artinya “saat-saat”, yang 
bentuk tunggalnya adalah 51, seperti kata ac: 
Tongkat: atau Si, seperti kata isb: Kijang, atau 
si, seperti kata 3,5: Anak anjing.“ 

Adapun firman-Nya, S1 gia Gas Ob adi 
Sad! Ha Ii Up dil Sal pesld misi: Belumkah datang 
waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 
tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada 
kebenaran yang telah turun (kepada mereka).... 
(0.5. Al-Hadiid (57): 16) 

Maka, ut ai, berasal dari kata kata, »11 ji 
kW 313 WI. Artinya jaa'a araahu (telah tiba 
saatnya). 


Anaaba (541) 

Firman-Nya, 6 dala Ipt Yi tapis Iaddl pig 
BL ja ad gaga Alis Ha Ikan IN GI IS 5 51 Orang- 
orang kafir berkata: “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya?” Katakanlah: “Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada 
Nya”, (0.5. Ar-Ra'd (13: 27) 

Keterangan 

Anaaba dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah meninggalkan penentangan dan menyambut 


2. Shawaatut- Tafaositr, ytid 1him. 223, 
3. Tafsir At Maraghi, jlid 9 juz 27 hlm. 171. 


kebenaran." Sedang, Lu adalah isim fa'il 
dari anaaba (tasrifnya: Luis 44 MEI 3 GUI Law OLI, 
artinya: Orang yang suka kembali kepada Allah. 
(O.S. Huud (11J: 75) Maksudnya ialah tbrahim a.s. 

Adapun firman-Nya, Iskedig dgdity adl Gamis 
HS mk! aa IIS Y Siadi: Dengan kembali bertaubat 
kepada-Nya dan bertawakkallah kepada-Nya 
serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, (O.5. Ar-Rum (301: 31) 

Maka, &Jl cus maksudnya ialah kembali 
kepada-Nya dengan bertaubat dan memurnikan 
amal perbuatannya hanya untuk-Nya. Ia diambil 
dari perkataan mereka, Lyi-usi-ub, yakni “apabila 
seseorang kembali dari satu waktu ke waktu 
tainnya”.2 


Aaniyah (ast:) 

Firman-Nya, &sli pie Ga gama: diberi minum 
(dengan air) dari sumber yang sangat panas. 
(O.S. Al-Ghaasyiyah (881: 5) 

Keterangan 

Aaniyah artinya sangat panas, yang 
memuncak panasnya. Begitu juga, firman-Nya, 
Oli peaa dua lis Osdnlas (OLS. Ar-Rahman, 55: 44), 
menurut Ibnu “Abbas yt: ialah telah memuncak 
mendidihnya dan sangat panas." Yakni kata 
yang dipergunakan bagi penduduk neraka, 
Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air 
yang mendidih yang memuncak panasnya, dan 
sekaligus sebagai minumannya. 


Inaahun (4!) 
Firman-Nya, sobt ye atab JII ip di VI 
!G(: ...kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya).... (0.5. Al-Ahzab (331: 53) 
Keterangan 
Di dalam Mu'jam dinyatakan: (5! 3 Wi - & 
Ili3. Artinya «3 os (dekat)."! Imam Al-Maragi 
menjelaskan bahwa sui: Masaknya (idrakuhu). 
Orang Arab berkata, ivi tek 3 salaji sei, artinya 
1. ibid, jilid S ju? 13 hlm. 97. 
2. Ind, plid F juz 11 hlm. 45, 
3. tbid, plid 10 juz 30 hlm. 130. 
4. Tafsir Al-Ouranul 'Azhum, Ibnu Katsir Al-Oursyi Ad-Dimasyg, Daar 


Al-Fikr, Beirut-Libanon (1992M/1412H), jilid 4 him. 332. 
5, Mo'jam Al Wasuth, yuz 1 bah alil htm. 31. 
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sampailah dan tibalah saat masaknya makanan 
itu. Kata-kata ini banyak cara pengucapannya, 
inaa (dengan dikasrahkan harnzah-nya) dan anaa 
(dengan difathahkan hamzah-nya) dipendekkan 
dan boteh juga dipanjangkan bacaannya. Al- 

Huta'ah mengatakan: 
9 Uti gai ya 

Jie Jl Liat 2G 

“Kamu tangguhkan makan malam sampai 
muncul bintang suhail, sehingga lama benar 
saya rasakan kapan masaknya makanan”! 


Aaniyatun (2x1) 

Firman-Nya, akad ja dub aple milug: Gan 
diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari 
perak.... (G.5. Alinsan (761: 15) 

Keterangan 

Aaniyah (asi) adalah kata dalam bentuk 
jamak, dan bentuk mufradnya adalah :Li, yakni 
tempat minum (bijana).? 


Ahlun (la!) 

Kata ahlu mempunyai beberapa arti, 
dan sesuai dengan kata yang berdampingan 
dengannya. Di dalam Mu'iam dinyatakan bahwa 
“s3 artinya adalah sebagai berikut: 

1) Al-Ahlu berarti spasi uut (keluarga terdekat) 

2) Al-Ahlu berarti asajll tistri) 

3) Al-Ahlu berarti pemilik, dikatakan, is “ai 
berarti wkeai (pemiliknya), Misalnya: jai 
deuyi: Pengikut Injit. (0-5. Al-Maa-idah (SJ: 
471: stsil Jai: Ahlu Kitab. (0.5. Al-Oashash 
(281: 52-55) 

4) Al-Ahtuberartipenghuni, penduduk, dikatakan: 
Laga plat! jai, yakni tes. (penghuninya, dan 
para penduduknya), dan misalnya: cas ya: 
Penduduk Madyan. (0.5. Thaaha (201: 40): 
aLuli Jai: Penduduk kota. (0.5. Al-Hijr (151: 
67k dan gili gai: Penduduk negeri-negeri. 
(0.5. Al-A'raaf (7): 96), dan sxdai: Penduduk 
kota Yasrib (Madinah). (0.5, Al-Ahzab (33): 
13h sedangkan sudi jat: Ahlulbait (0.5. Huud 
(11): 73), yakni yang menghuni rumah. 

5) Al-Ahlu berarti yang berhak, dikatakan: 
Ji) al yakni d Gaiss (orang yang berhak 


1, Tofsir A- Maroghu, jilid 8 juz 22 hlm. 46. 
2, Ibu, jiid 10 juz 29 hlm, 187, A-Kosyodf, ju 4 hlm. 246. 
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memperolehnya). Misalnya: ul jai: Orang 
yang mempunyai pengetahuan. (0.5. An-Nahl 
(161: 43): (0.5. Al-Anbiyaa" (217: 71, sell jai 
mekil ja: Tuhan Yang patut kita bertakwa 
kepada-Nya dan berhak memberi ampun. 
Yakni, Allah Swt. (OS. Al-Muddatstsir (741: 
56p1 


Awwaabiin (Cralsl) 

Firman-Nya, dedi 19333551 kung Handal S3 
Badi cekdU OS ata: Tuhanmu lebih mengetahui 
apa yang ada dalam hatimu: jika kamu orang: 
orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat. 
(@-5. Al-Isra? 117): 25) 

Keterangan 

Awwaablin artinya orang-orang yang 
bertaubat. Imam Al-Maragi, menyatakan, bahwa 
UI5, adalah orang yang memitiki tabi'at kembali 
kepada Allah dan berlindung kepada-nya ketika 
mengalami kesusahan.? Sedangkan sti adalah 
ss! yang artinya “kembali”. Dan Al-Ma'aab 
adalah tempat kembali. Dan 4tsi 255, berarti lelaki 
yang banyak kembali kepada Allah. Maksudnya, 
lelaki yang banyak mengerjakan ketaatan. 3 

Dawud a.s, dan Sulaiman a.s. yang tertera 
di dalam surat Shaad ayat ke-30 disebut 131, yakni 
yang amat taat kepada Tuhannya. Kata awwaab 
tidak hanya menyifati perilaku manusia, namun 
ia juga menyifati yang lain, misalnya burung: 
burung, sebagaimana firman-Nya, 4 15 isis pall, 
Dai: “Dan Kami tundukkan burung-burung dalam 
keodaan berkumpul. Masing-masing amat taat 
kepada Allah." 10.5. Shaad (381: 18) 

Dan juga kata awwaab, disifatkan kepada 
gunung-gunung yang bertasbih bersama Dawud 
a.5., seperti yang tertera di dalam firman-Nya, 
Mal daa ya Ikeb: ...” (Kami berfirman), "Hai 
gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah 
berutang-utang bersama Daud”. (0.5. Saba' 
(341: 10) 


1. Mujam AlWosith, juz 1 bab alif hlm. 51: ibnu Manghur 
menjelaskan bahwa awt geet 215 Jal, maksudnya alah stn-istrinya, anak. 
anak perempunnya, dan menantunya, yakm Al bin Abi Thalib ra. dan Isi 
-— J5 adalah umatnya tummgtuha). Lihat, re Marsha Opo jihad 11 
hlm. 29 maddah J s1 

2 A-Maraghy, Op. Cit, jikd 5702 15 hlm, 31 

LAH ash Uluumut- Tana, ju: 1 hlm. 16. 


Fu) 


Al-Aubaar (36551) 
Al-Aubaar adalah bulu unta." 49.5. An-Nahl 
(16): 80) 


Al-Autaad (SG) 

Al-Autaad adalah kata dalam bentuk 
jamak, dan bentuk tunggalnya adalah watid, 
artinya tonggak yang dipancangkan ke bumi dan 
diikatkan padanya tali kemah sebagai penguat.!! 
Singkatnya di-Gutaad adalah bangunan besar dan 
kokoh.4! Lihat 0.5. An-Naba' (781: 7) 


Aada (51) 

Firman-Nya, 2355 99 yel ipa dm jung 
Lis! “Allah meliputi langit dan bumi. 
Dan Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya....” (0.5. Al-Bagarah (2K 255) 

Keterangan 

Aadahu (3), adalah fiil madhi, dan 
PIL mudhari'nya ya-uuduhu s3yo), apabila 
terasa berat atau terkena masyagat tkesulitan, 
kesusahan, kesempitan) dalam mengemban 
tugas tersebut.“ Yakni, Allah tidak merasa berat 
menjaganya lantaran Allah Yang Meliputi langit 
dan bumi. Sedangkan wawu pada kalimat wa 
laa yavuduhu hifzhuhuma adalah “athaf bayan, 
sebagai “penjelasan” terhadap kalimat wasi'a 
kursiyuhus samawaati wal-ardhi. 


Aujasa (a31) 

Firman-Nya, sega diss dadi 3 cusgii! “Maka 
Musa merasa takut datam hatinya.” 10.5. Thaaha 
(20): 67) 

Keterangan 

Dikatakan: 3351 jutsi, yakni menjadikan 
sedikit ketakutan.” Menurut Ar-Raghib al-wajsu 
adalah suara yang tersembunyi dan at-tawajjus 
adalah proses menyimak tat-tasammu'), dan 
al-iijaas adalah keberadaan suara tersebut 
dalam jiwa.” Ayat tersebut berkenaan dengan 
ketakutan Musa a.s, Dalam menghadapi para 


1. Tafsir Ak Mtaroghi, jilid S juz 14 hlm. 129. 

2. bid jilid 10 juz 30 hlm, 4. 

3 Hug, pd 16 juz 30 hlm, 143: lihat, surat Al- Fajr, 89: 10 
4. ud, mid 1 ju? 3 hlm. H1. 

S. bid jihd @ jug 15 hlm 126. 

d. Mujam Mufrodat Alfa Ooran, hlm, 559. 


HB ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN “1 
dk) Syarah Alfaazhul Our'an ks & 


tukang sihir Fir'aun. Maka, aujasa dalam ayat 
tersebut, mereka mengatakan, bahwa ja adatah 
keadaan yang dicapai oleh jiwa setelah adanya 
kekhawatiran karena kekhawatiran adalah asal 
mula berpikir. Yakni, Musa merasa khawatir 
bahwa pengikutnya akan terpengaruh dengan 
ahli sihir yang amat tinggi pengetahuannya itu. 
Kemudian, Tuhan berkata Musa yang merasa 
khawatir: “Janganlah engkau takut karena 
engkaulah yang paling tinggi dan menang bukan 
mereka”. Kemudian, Firman Tuhan: “Hai Musa! 
Lampakkanlah tongkat yang di tangan kananmu, 
niscaya Ia telan tali-tali dan tongkat-tongkat 
kepunyaan ahli sihir itu , karena apa-apa yang 
mereka tunjukkan tidak lain melainkan tipu daya 
tukang sihir, padahal tukane-tukang sihir tidak 
dapat kejayaan di mana-mana (el! alas V9 
JH kh sedangkan apa yang engkau tunjukkan 
adalah mukjizat tanda kebenaranmu sebagai 
rasut,”2 


Al-Audiyah (as5351) 

Al-Audiyah adalah bentuk jamak dari s4, 
yaitu tempat air mengalir, atau belahan dari dua 
gunung. Kadang dimaksudkan air yang mengalir 
di lembah. 4 (0.5. Ar-Ra'du (13): 17) 


Auzaar (| 333) 

Firman-Nya, molel J6 ati, di BL ad dai 1513 
dadi ji Ga3 Wall aa Ala pisljal telaga 4206 Gaib 
Gajala ilaYi pl Kia ialah: “Dan apabila dikatakan 
kepada mereka “Apakah yang telah diturunkan 
Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Dongengan- 
dongengan orang-orang terdahulu”. (ucapan 
mereka) menyebabkan mereka memikut dosa: 
dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada hari 
Kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang-orang 
yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui 
sedikitpun. Ingatlah arnat buruklah dosa yang 
mereka pikul ita.” (G.5. An-Nahl (16J: 24-25) 

Keterangan 

Kata 3:Ji adalah bentuk mufrad (tunggal), 
dan bentuk jamaknya 343i, artinya beban 
yang berat. Maka dikatakan, 243, bila sesuatu 


1. pig, htmn, 550. 

2 lihat, A, Hassan, Tafsir Al-Furgan, Catatan kaki no 21898, 7139, 
2190. 1045, Thaha: 201 67-69), 

3, Tafur AL Maraghi, jilid S juz 13 hlm. 87. 


- 
ata 
# 3: 


itu membebani punggungnya." Kata wizru, 
waoaziru, dan auzar dipergunakan di dalam Al- 
Our'an merujuk kepada makna beratnya suatu 
tanggungan berupa dosa diri dan dosa orang- 
orang yang menjadi pengikutnya. Al-Gur'an 
memberikan konsep tegas mengenai dguzaar, 
bahwa duzaar dan wizru tidak dapat dibebankan 
kepada orang lain. Misalnya bunyi ayat, #51 5:13 
Sesi3! “Dan seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain.” (G.S. Al-An'am (6|: 
164). Begitu juga di dalam surat An-Najm ayat 
38: gelak yi: “Bahwasanya seseorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa arang lain.” 
tal-ayah). 

Makna yang sama dari kata wizru dan 
Guzaar adalah mutsgalah (aish, "beban 
berat”, Yakni, dosa itu sendiri, seperti bunyi 
ayat, Saki Y kelas Jl Vika p36 Sts debt ais Hola 3 V3 
H3 S6 Sg dia: “Dan orang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika 
orang yang berat dosanya memanggil orang Iain 
untuk memikulnya itu tiadalah akan dipikulkan 
untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggil 
itu) kaum kerabatnya." (0.5. Fathir (35): 18) 
Baca Wizru. 


Ausaath (da3!) 

Firman-Nya, susi dgskalsi Lo bawal iyas “(YGILU) 
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu....” (G.S. Al-Maa-idah (5): 89) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa busi 
adalah makanan yang bisa dimakan di rumah, 
bukan makanan paling rendah yang kadang- 
kadang digunakan untuk berzuhud, bukan pula 
makanan paling tinggi yang dimakan dalam 
keadaan kecukupan.” 


Aalun (51) 

Firman-Nya, 49x #Sigagia Opi le da SU S9 
Hiah: “Dan fingatlah) ketika kami selamatkan 
kamu dari Firaun dan pengikutnya: mereka 
menimpakan kepadamu siksaan yang seberat- 
beratnya....” (0.5. Al-Bagarah (2): 49) 


L bd, jiid 3 juz 9 hlm. 85. 
2, tbid, jilud 3 juz 7 hlm, 14. 


2 AK) ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-GUR'AN FAN 
dk Syarah Alfaazhul Our'an key 


Keterangan 

Al-Aalu, asal kata dari, Jw-di, yang 
artinya kembali (rajaa"). Arti yang sesungguhnya 
menunjukkan adanya kaitan kefamilian baik 
berkenaan dengan seseorang, pendapat atau 
madzhab, Kata dalu ini tidak di-mudhaf-kan 
(disandarkan) kecuali kepada sesuatu yang besar 
atau mempunyai derajat yang tinggi." Sedangkan 
Isi adalah jamak dari ss, tidak terambil dari 
lafaznya. Misalnya AW Il, yang berarti 
saudara-saudara terdekat tal-agaarib). Dan 
juga berarti kekerabatan yang dijalin dari seba 
kelahiran(hubungan darah), dan isi ks adalah 
yang mempunyai hak merumuskan (menelurkan 
kebijakan) dalam berbagai perkara (isdaarul- 
awaamir), artinya yang wajib ditaati apabila 
memerintah.? 

Perlu diketahui bahwa kata ulut atau alu 
atau uliy, menunjukkan makna memiliki, yang 
yang berhak, dan sebutan tiga istilah tersebut 
tidak dapat bergeser kepada yang lainnya. 
Maka bermula dari daulaotihamilin (wanita yang 
hamil), hanya tertuju kepadanya: begitu juga 
istilah uwulul aibaab (yang mempunyai pikiran), 
uulin-Nuhay (yang punya pikiran), uulil aidiy wal 
abshaar, 'uulul azmi iyang punya keteguhan). 
Yakni istilah tersebut tidak bergeser selain 
kepada pemiliknya, sebagai yang berhak. Oleh 
karena itu istilah ulil amri yang tertera dalam 
Our'an, pts pit (dat 3 lgnupil Ignalol 9 Ai Igralol,.. (Gl 
ayah), maksudnya adalah mereka yang memegang 
teguh dalam memutuskan perkara agama dengan 
sumber ketaatannya kepada Allah dan rasul-Nya. 
Karena taat kepada Allah berarti taat kepada 
rasui-Nya, dan taat kepada rasul-Nya adatah taat 
kepada mereka yang memutuskan urusan agama 
yang berpegang teguh kepada keduanya. Karena 
huruf wawu pada ayat tersebut menunjukkan 
kepada makna lit-tartiib (urutan), dan lil bayaan 
(penjelasan) 


Al-Awwalu (251) 
Firman-Nya, 535 Jail ja: “Dia-tah yang 
awal dan yang akhir....” (0.5. Al-Hadiid (57): 3) 


1 ftud, jilid 1 uz 1 hlm. 112 
3. Muram Lughoti! Fugahan', Arabiy Enelijiy dfransiy, him. Ff. 


Keterangan 
Huwal-Awwoalu, yakni Dia-lah (Allah) Yang 
Maha dahulu atas semua yang ada. !! 


Awaanun (331) 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa Sisi 
berasai dari si, artinya Masa titi), dan di 
antaranya: seladli sisi vi (saatnya untuk berserah 
diri). 


Awwaahun (331) 

Firman-Nya, — Laura 819 dalah pantat 1: 
“Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang 
yang penyantun lagi pengiba dan suka kembali 
kepada Allah.” 40.5. Huud (111: 75) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa sizsi 
adalah orang-orang yang banyak mengeluh dan 
mengaduh Gis! Hi). Atau, orang yang khusu", 
banyak berdoa dan merendahkan diri kepada 
Tunan. Ada juga yang mengatakan, bahwa kata- 
kata ini berasal dari bahasa Habsyi, artinya orang 
yang beriman atau orang yang yakin. Sedang suji 
berasal dari kata ssi atau st, atau yang semisalnya, 
yang diucapkan oleh orang yang sedih, atau dari 
kata auhi, atau dari kata ssi atau dari kata ssi, 
atau juga si atau" ,j. 

Di dalam surat At-Taubah dijelaskan bahwa 
Ibrahim a.s. dinyatakan dengan: 33 suatyi 5) 
teka: “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang 
yang sangat lembut hatinya lagi penyantun." 
Sedangkan bentuk awwah dari Ibrahim sendiri 
adalah kesediaannya untuk memintakan ampun 
bagi bapaknya yang diikat dengan janji yang 
pernah diikrarkannya, meski secara jelas 
bapaknya termasuk musuh Allah, musyrik. 10.5. 
At-Taubah (9j: 1145 


Awaa (s3) 

Finman-Nya, a51 jadul asi 3: “(Ingatlah) 
ketika pemuda-pemuda itu mencari tempat 
berlindung ke dalam gua." (0.5. Al-Kahfi (18): 10) 


1 Al Maraghi, Gp. jilid Dag FP ala LA, 

2. Mu'om tughoruf Fugohug'! Arabiy Englay Afran siy, hlm. 77 

3. A-Morgghi, Op.Crt, hid d juz 11 htm 45: dan dinyatakan pula 
di dalami Atuom, yakni Siar K3 ate Iyanp penyayang dan lembut 
harinya, iba: jawa, trenyuhi. Lihat, Mojam Ah Wesith, juz 1 bah alifhlm, 33. 


Keterangan 

Dikatakan: #s-gsigsi dan GELI JI gi: men- 
jadikan tempat itu sebagai pelindung dan tempat 
tinggal." Di dalam Mu'jam dinyatakan: di! dai 
3gko 3 gia » G3l, Yakni, dana ala, (berlaku lembut 
kepadanya dan mengasihinya).d Sejumlah ayat 
yan? memuat kata awga antara lain: 

1) Finman-Nya, dai dik ia Mlagi de Ielas Ular 
“Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) 
Yusuf: Yusuf merangkul ibu bapaknya.” (0.5. 
Yusuf (12): 99), maka, Awaa ilaihi abawaihi 
artinya dia merangkul dan memeluk ibu- 
bapaknya.# 

2) Firman-Nya, ssi dll aluass: (0.5. Al-Ma'aarij 
(20:13 

Maka, Tu'wiihi ialah melindungi dan dia 
berlindung kepadanya. Yakni, kaum familinya 
yang melindunginya di dunia. Al-awwaahu, 
sebagaimana yang tertera dalam surat 
Huud ayat 75, yang berarti ar-rahiim iyang 
menyayangi) dengan lughat Habasyiyah. 

3 Awaa  Haihih berarti dhamma  ilaihi 
(memberikan perlindungan kepadanya).” 
Sebagaimana firman-Nya, daa di sa JG 
ALI Ia mak “Anaknya menjawab: “Aku 
akan mencari perlindungan ke gunung yang 
dapat memeliharaku dari air bah!” 40.5. Huud 
(11): 43) Yakni, anak nabi Nuh mengira bahwa 
gunung dapat melindungi bahaya air bah yang 
menimpanya. 

4) Awaa berarti, memberi tempat, menempat- 
kan, dikatakan: Uji its, pKL esi.Sebagaimana 
firman-Nya, ASisis culil Akilaka Gl Osh! 
Kamu takut orang-orang (Mekahh akan 
menculik kamu, maka Allah mernberi kamu 
tempat menetap di (Madinah)....” 40.5. Al- 
Anfal (8h: 28): begitu juga, firman-Nya, Giaa 
gih ob sal 3333 Ji Laklsglis Als SR pa Git: “Dan 
telah Karni jadikan (Isa) putra Maryam beserta 
Ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekuasaan 


1 A-dtaroghs, Opi jihd Sjuz 15 hlm. 171. 

2. Mujam Al-Wasith, juz 1 bab ak htra. 33. 

3, Tafur Af Atarogia, bd 5 juz 13 hlra, 41: Nihat Ar koghh, Op. t., 
him. 28. 

A ud jilid 10 juz 29 hlm. 66. 

5. Shofuh Al-Bukhari, jilid 3 ha, 145. 

B. ipia jilid 3 hlm 147, 

IL tujom Al Wsith, juz 1 Dab alif hlm. 33. 


— La Aam. hk 


Aa aa LL, 


PN Le MIL ata 
pe RA MEN 


Kamil, dan Kami melindungi mereka di suatu 
tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat 
padang-padang rumput dan sumber air yang 
bersih yang mengalir,” 40.5. Al-Mu' minyun 
(231: 51) 

Adapun Ma'waakum, adalah tempat 
persinggahan yang kamu berlindung kepada- 
Nya.!! Yakni, Isim makan (kata yang menunjukkan 
tempat). Sebagaimana firman-Nya, ca ju aah 
K2: Tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat 
berlindungmu. 40.5. Al-Hadiid (57): 15) 

Sedangkan — ma'wahumun-naar, — ialah 
tempat tinggal orang- orang fasig, yakni neraka. 
Seperti firman-Nya, 3S alatas lgi modi Gis? “Dani 
adapun orang yang fasik (kafiri, maka tempat 
mereka adalah neraka.” Arti selengkapnya 
berbunyi, “Dan adapun orang yang fasik #kafir), 
maka tempat mereka adalah neraka. Setiap kali 
mereka hendak keluar daripadanya, mereka 
dikembalikan lagi ke dalamnya dan dikatakan 
kepada mereka: “Rasakantah siksa neraka yang 
dahulu kamu mendustakannya, " (0.5. As-Sajdah 
(32): 20) 


hayatun (ul) 

Firman-Nya, Loela Latihan Aotll 0 and dole3 
DsKb dd Ka kis “Dan suatu tanda (kekuasaan 
Allahh bagi mereka adalah bumi yang mati. 
Kami hidupkan bumi itu dan Kasi keluarkan dari 
padanya biji-bijian, maka dari padanya mereka 
makan.” (0.5. Yasin (36J: 33) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa &i 
wazannya as, demikian menurut Al-Khalil. Dan 
asal gi adalah «si, dengan difathahkan wawu- 
nya.d Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa ai 
artinya 4, yakni tanda. Dikatakan demikian 
karena ia merupakan dalil yang menunjukkan 
adanya Allah. Abu Al-Itahiyah mengatakan: 

| dg IS 
bana asi de Ilo 
“Dan pada tiap-tiap sesuatu terdapat tanda 
yang mM Munjukkan bahwa Dia itu Esa", 


1. Al-orogh, Op. tak, jilid 9juz 27 hlm. 115 

L thr Mdenzhur Op Cit, jilid 14 hlm. 61 maddah 3! 

3, A-Margghy, Op Cit, jihd 1 juz 1 hlm 96, Shof wogtut- Tafgusir, uli 
3 hlm. 13. 


Ps ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN KSM a 
4 : 5 Syarah Alfaazhul Gur'an Kay 


Di dalam Mu'jam disebutkan seputar makna 
ai, antara lain: #usi, wtfi (pertanda), Sami 
(pengajaran, pelajaran), sal) (mukjizat), Jasad 
(pribadi), selai (kelompok), dan gi! 34 'i (ayat 
dalam Our'an).' Firman-Nya, 56 bs 83 sya d Bl 
Iniaya aWASI (0.5. Asy-Syu'araa” (26): 67) bahwa la- 
aayat artinya benar-benar suatu pelajaran yang 
menuntut untuk beriman kepada Musa.“ 

Berdasarkan urajan di atas, berikut ini 
sejumlah ayat yang memuat kata ayat, berikut 
penjelasan para mufasir, antara lain: 

1) Firman-Nya, Getas GG JS dsiil (OLS. Asy: 
Syu'araa” (26J: 128) bahwa oayatan artinya 
istana yang kokoh dan tinggi," 

2) Firman-Nya, ca dlag3 Al Di balik osaga Ula 233 
Jis CSI SN M3 ON bi aan39 gili Jl lalai 
S3 (OS. Ibrahim (14: 5) bahwa a@l-aayaat 
ialah sembilan mukjizat yang diberikan Allah 
kepada Musa a.s.“ 

3) Firman-Nya, Lg Kis SINI NG kaji S1 Uiaria Lag 
BII SLS lay ag Las Uoadad By enno MUI desi kutil s Kal 
tasas (OS. Alisraa” (17): 59) bahwa ai-aayat 
berarti mukjizat-mukjizat yang diminta oleh 
kaum Guraisy seperti membuat bukit Safa 
menjadi emas.' 

4) Firman-Nya, sis 
eLamai giaa 105.) ALA'raaf ri pa bahwa 
al-gayat yang dimaksud di sini ialah ayat- 
ayat yang menunjukkan prinsip-prinsip agama 
dan hukum syariat. Seperti datil-dalil yang 
menunjukkan adanya Allah dan keesaan-Nya. 
Juga dalil-dalil yang menunjukkan kenabian 
dan kebangkitan pada hari Kiarnat.'! 

5) Firman-Nya, claw 25451 elala USUL Ipad Smg 
dalan Ii UV! bihag Ja mdlast (OLS. Al-A'raaf (7): 
147) bahwa at-oayot yang pertama berarti 


—— 


1. Mu'om Al Wasath, juz 1 hab alif hlrs. 3S: da dalam Lsgarul Arab 
dijelaskan bahwa a-agyot juga berarh ayat-ayat yang tertera di dalam Al 
Dul 'an, Abu Bakar berkata, divarmakan @tonyot karend aa menjadi tanda 
satia kalam dasi kalam yang lainnya. Dan d-00pat juga berarb Al jamaah 
ikelarapoki, Lereng ia menpelumpokkan huruf hurufnya dan huruthutut 
Curah, dan aayatultaah talak keajaiban kembar Nya. Ibu Hamzah 
berkata @- opa! di dalam Gurah seakan-akan ia merupakan perlandak 
yank mengarahkan untuk mengetahui jalan peturyuk. ibny Manzhur, 
Op, pik 1hlen. 65 rsaddah 1 

2 Tejsir Al-Moraghi, jihd Fog 19 ht. B4. 

3. dncd il # juz IS hlm. 85. 

4 Hug, jild 5 yuz2 13 hlm. 177. 

5 fuel jilid 5 juz 15 hbr 6 

5. tua jilid 3 juz 8 hlm. 150. 


tanda-tanda, bukti dan dalil-dalil. Sedang 
yang kedua berarti ayat-ayat yang diturunkan 
ditinjau dari sisinya yang memuat petunjuk 
dan pembersihan jiwa." 

5) Firman-Nya, ootada pg SEL A3 paid (0.5. Al 
Mu' minuun (23): 58) bahwa al-aayat maksud- 
nya ialah ayat-ayat kauniyah yang terdapat 
dalam diri dan di ufuk serta ayat-ayat yang 
diturunkan.2 

1) Firman-Nya, “avi Ga lu jas Hartia JI pap 

se ist: (OS. Thaaha (20): 22) bahwa Aayatan 

ukfra ialah mukjizat kedua selain tongkat. Di 

antaranya mengeluarkan tangan dari bajunya 

dengan bersinar yang bukan karena cacat, 
sebagaimana ayat tersebut. 

Firman-Nya, tesol Sada USUL Ini sit Sadis 

ok Ud modi (OS. Al-Bagarah (27: 39) 

bahwa @i-gayaat, bentuk tunggalnya adalah 

aayat, artinya alarnat atau tanda yang jelas. 

Yang dimaksud dengan al-gayoat di simi ialah 

sesuatu yang menunjukkan adanya sang 

pencipta. Tanda tersebut ada di alam semesta 
dan pada diri kita. Kata ini juga dipakai untuk 
pengertian bagian-bagian surat dalam Al- 

Our'an.3 

9) Firman-Nya, osis S3 Yuda as JUL Io isi Yg (OLS, 
Al-Bagarah (27: 41) bahwa al-aayaat, berarti 
dalil yang dijadikan sebagai pengukuhan oleh 
Allah terhadap kebenaran risalah Muhammad 
saw. dan dalil yang paling agung adalah Al- 
Our'an.? 

10) Firman-Nya, SL AMI caag BLUS aan, Das ml ika 
bylias Sial MLM pSum3 (OLS. Al-Bagarah (2): 73) 
bahwa al-aoyat yang dimaksud di sini ialah 
menghidupkan atau hal-hal gaib yang di luar 
jangkauan pemikiran manusia." 

11) Firman-Nya, Lali A5 S1 Ah JW ut J Jas 5, JG 
ay MI sbb aE (OLS. Ati "Imraan (3J: 41) bahwa 
@ayat, berarti suatu pertanda, yang dengan 
Itu saya bisa mengetahui kehamilan, apabila 
memang terjadi agar aku bersyukur atas 
karunia nikmat Allah tersebut.”! 
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ar 


1. Kue) atid JI jur 9 him. 63. 

2. Ipad jilid 6 juz 18 hlm. 22. 
3. Jua plid 6 juz 16 him. 104. 
4, Fuel plid juz 1 hlm, &&. 

5 fog, plid 1 juz 1 hlm, 99. 
& fbid, alid 1 jur 1 htm. 141 
7 fbid, jilid 1 juz 3 Io. 147 


12) Firman-Nya, Aisi, MI Sbb ai Ad wis JA 
uses (OS. Ali “Imraan (3: 70) bahwa al- 
aayaat berarti sesuatu yang menunjukkan 
kebenaran kenabian Muhammad. !! 

Adapun, La-aayaat dalam firman-Nya, si: 
sek GYM Gol SaU Ga siak! AN (OS. Ak 
“Ankabuut (29): 44) 

Maksudnya jalah bahwa segala rahasia 
hanya diketahui dan dipaharni oleh orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan membenarkan 
rasul-Nya, karena merekalah orang-orang yang 
dapat mengambil dalil dari bekas atas apa yang 
meninggalkan bekas itu. Sebagaimana dikatakan 
oleh sebagian orang Arab: 

dala Ws ai 
pel Jai d5 

"Tahi unta mengacu kepada adanya unta, 

dan bekas-bekas telapak kaki menunjukkan 

kepada adanya orang yang berjalan"? 


Aidiihim (eesni) 

Firman-Nya, Age La38 ka Il Gaia Gi: “Dan 
sekali-kali mereka tidak akan menginginkan 
kematian itu selama-lamanya, karena kesalahan- 
kesalahan yang diperbuat oleh tangan-tangan 
mereka (sendiri)." 10.5. Al-Bagarah (21: 95) 

Keterangan 

Al-Aidu adalah bentuk jamak dari 55, artinya 
tangan, dan gidiihim adalah tangan-tangan 
mereka. Sedangkan aidiihim yang dimaksud 
adalah perbuatan mereka. Baca yadun. 


Al-Aikah Gs581) 

Firman-Nya, sela S3) biasol 56 Gl3: “Dan 
sesungguhnya adatah penduduk Aikah itu benar- 
benar kaum yang zalim." (0S. Al-Hijr (19): 78) 
bahwa Ashhaabul-aikah adalah kaum Syu'aib 
a.s. Al-Aikah artinya hutan. Mereka biasa 
berada di tempat yang banyak pepohonan dan 
penuh dengan debu." Aikah adalah nama suatu 
negeri, atau suatu tempat yang banyak tumbuh- 
tumbuhannya, atau negeri Madyan.! 


L pig, flid 1 juz 3 hlm. 185. 

2 fbid, plid 7 juz 20 hlm 145, 

3. ipod, jilid 5 jus 14 hlm. 30 lihat juga, surat Shaad: 38: 13. 
4 Tafsir Al Furgon, catatan kaki no 2703 hlm. 29. 
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Al-himaanu (551) 

Al-Aimaanu adalah bentuk jamak dari sx, 
artinya sumpah. Dan Aimaan (Lusi) juga berarti 
hamba sahaya, budak. Misalnya: ailui LS lagi: 
“Atau budak yang mereka miliki.” (0.5. Al- 
Mu'minuun (23): 6) 

Bahwa hamba sahaya disebut al-yamin 
karena ia adalah orang yang di antara anda dan di 
antaranya terdapat kesepakatan. Dan perkataan 
mereka, sa Jl lebih baligh (mantap) daripada 
mengatakan, s4 4 (datarn tanganku). Baca Al- 
Yamiinu (sumpah). 


Al-Ayaamaa (63) 

Firman-Nya, jo Seelliai3 pia cab ati 
pSilat) Sole: “Dan kawinkanlah orang-orang yang 
sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang 
layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu." 
(U.S. An-Nuur (24): 32) 

Keterangan 

Al-Ayaamaa adalah kata bentuk jamak, dan 
bentuk tunggalnya ialah ayimun (all. Menurut 
Nadhr bin Syumail, artinya setiap laki-laki yang 
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tidak beristri dan setiap wanita yang tidak 
bersuarni, baik gadis maupun janda. Dikatakan, 
3d sai dan Saji ai, jika mereka belum kawin, 
baik gadis/perjaka, janda/duda. Kata ini banyak 
dipergunakan untuk laki-laki yang ditinggal mati 
istrinya, dan istri yang ditinggal mati suaminya." 
Baca youm, 

Sedangkan firman-Nya, dl aGu aa,$3s: “Dan 
ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.” 
(0.5. Ibrahim (14): 5) 

Maka Aywvaamullaah adalah peristiwa- 
peristiwa yang ditimpakan Allah kepada ummat 
terdahulu. Dikatakan, —E4il atu ik 5Sla, Si fulan 
adalah seorang yang berpengetahuan tentang 
peperangan bangsa Arab, seperti dzu Gar dan 
perang Injiar. Kata “Amr bin Kulsum: 

| Ola Ie UI AU 3 
lo Gi led GL tnpa 

“Dan kami memiliki hari-hari bersejarah 


yang cemerlang lagi panjang. Di mana kami 
membangkang terhadap sang raja fAtlah) 
demi menegakkan pembalasan" 


1. Mujam Mufradat Alfooshi Guan, hlm. 575. 


1 Tafsir A-Maragh, jikt 6 juz 18 hlm 102 
2. Ibid, jilid 5jur 13 hlm 127 


dal Ta 
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Bi'run (Fe) 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa En 
adalah bentuk mu'arnngs, jamaknya wi), yakni 
lubang yang menjorok ke dalam tanah yang 
darinya mengeluarkan ar dan mengambilnya 
menggunakan timba dengan mengulurkan 
tambang dan semisalnya.! Sedangkan Ui PE 
yakni hadfiruha tpinggirnya, bibir sumur), dan 
dikatakan: Wu 5Li, “membuatkan sumur buat 
si fulan”. Dan: alaas 3: ...dan berapa banyak 
(pula) sumur yang ditinggalkan.... (0.5. Al-Hajj 
(227: 45) 


Ba'sur (“judu) 

Firman-Nya, Isl #Sile iki UANG A55 Le BG 
Ipin Niteo 263 JUN ME Ilahi sa yu Jai UI: Maka 
apabila datang saat hukuman basi (kejahatan) 
pertama dari kedua fkejahatan) itu, Kami 
datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang 
mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka 
merajalela di kampune-kampung, dan itulah 
ketetapan yang pasti terlaksana. (O.S. Al-kraa' 
M5) 

Keterangan 

Dikatakan, ssi, midi dan #uidi, semuanya 
berarti kesusahan dan hal yang tidak diinginkan. 
Demikianlah yang dikatakan Ar-Raghib. Hanya 
saja al-bu's banyak digunakan untuk arti 
kefakiran dan peperangan, sedang al-ba's dan al- 
ba'saa" untuk arti mengalahkan musuh." 

Berikut ini makna kata gi-bo'su yang tertera 
di beberapa ayat: 
1) Al-Ba'su, berarti “semangat juang”, Misalnya: 

Ah se giat 533 dal Has" (OLS. An-Nami 127): 33) 
maka, Al-Ba'su yang dimaksud dalam ayat 


1. MuTam Lughetut Fugahoa' Arobrp Eriglisy Ajransip, hn, 82. 


2 Ihawiy Thahur Ahmad, Fartih Oomus AhMuhiith Ala Tharigasil- 


Mentag wo Aspgsii-Boloaghah, Cet. Ke-4 (1996M/1417H), Daar Alim Al- 
Kutub, Riyadh, ju? 1 bab ba' hlm. 207 maddah «2 

3. Mujam Mufradat Aifacehi Curah, hlm 32, dihat, Tafsir Al 
Mtaraghi, jitid S jar 15 alm 12. 


tersebut ialah ketegaran dan keberanian 
dalam perang." 

2) Al-Ba'su, berarti “sesuatu yang tak disukai”. 
Misalnya: Soda bait Lag pada Hi Peadis Sad GA: 
(0.5. Al-A'raaf (71: 165) Maka, uli artinya 
yang bersangatan. Berasal dari kata gl-ba'su, 
artinya kekerasan atau dari kata sai, 
artinya yang tidak diingini atau kekafiran.'! 
Sedangkan Al-ibti-aas ialah “berduka cita”, 
“bersusah hati”,"! Begitu juga: Asi Ui ss 
Gslahi Naik Las (milis Ya: Sesungguhnya aku (ini) 
adalah saudaramu, maka janganlah kamu 
berduka cita terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan.(0O.5. Yusuf (27: 69): begitu juga 
firman-Nya, Ogiak Ip lu cwiid 95! ... karena itu 
janganlah kamu bersedih hati tentang apa 
yang selatu mereka kerjakan. (0.5. Huud (11J: 
36). 

3) Al-Ba'su, berarti “perang”.4! Misalnya: Jelas 
Sub #Sai: dan pakaian (baju besi) yang 
memelihara kamu dalam (peperangan). (0.5. 
An-Nahl (16J: 81: Begitu pula kata al-ba'su 
yang terdapat pada surat Al-Ahzab: 5,4 “5 
Mi VI yuli: ...dan mereka tidak mendatangi 
peperangan melaikan sebentar. (0.5, Al-Ahzab 
(33): 18) 

4) Al-Ba'su, berarti “siksa”. Misalnya: jala 
Obili ag Ulu Udik peak SI oAl Gal: maka apakah 
penduduk negeri-negeri itu merasa aman 
dari kedatangan siksa Kami kepada mereka 
di malam hari di waktu mereka sedang tidur? 
(0.5. Al-A'raaf (7): 97) 


Bi'sa (ui) 

Bi'sa lawannya adalah ni'ma (ssi), Dan 
bi'sa adalah kalimat celaan (af'aludzdzammi). 
Diambil dari bi'sa fulaanun (5ya suk), apabila 


1, Tafsir Al Maraghi, jihd 7 juz 19 hlm. 136. 
2 tb al 3 juz 9 hlm. 92 

3. fbed, jilid S juz 11 brp. 18. 

4, Hard, ilid 5 juz 14 hlm. 120. 

5. fhid, hd 3 juz 9 hlm. 14 


na 


Ag TAP 
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si fulan tertimpa petaka. Adapun adzaabun 
ba'iis menurut Ibnu Saidah adalah 3 Sai Jai Llac 
“uu, yakni syadiid (keras)."! Misalnya: 454! sai, 


seburuk-buruk tempat. Yakni, tempat orang- 
orang yang masuk neraka yang tidak ada ucapan 
Ag Lana kepada mereka. (0.5. Shaad (38): 60) 
Baca Ba'sun. 


Bataka (ku) 

Firman-Nya, swt! Gt: H3 k53: ...dan 
akan menyuruh mereka (memotong telinga- 
telinga binatang ternak), latu mereka benar- 
benar memotongnya.... (0.5. An-Nisa' (4): 118) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali. Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa ci artinya 
“memotong”, dan HL s. adalah “pedang yang 
tajam. Sedangkan Ai adalah memotong- 
motong.3 Menurut Ar-Raghib, al-batku sama 
denganal-batta hanya saja al-batku dipergunakan 
dalam hal memotong anggota badan dan rambut. 


Batala (Ju) 

Firman-Nya, Yuks dl Jii3 Ily pal 539 
Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan. (0.5. Al 
Muzammil (73): 8) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat sekati. Dan “si Jiss 
Ya: kosongkan dirimu dari segala sesuatu untuk 
menjalankan perintah Allah dan taat kepada- 
Nya.! Yakni, semata-mata beribadah dengan 
mengikhlaskan niatnya dan hanya terfokus 
kepada-Nya, demikian menurut Ar-Raghib."! 


Batstsa (4) 

Firman-Nya, asi Ob al yel d H3 
H3 8 ja kd Sa: Dia meletakkan gunung: 
gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu 
tidak menggoyangkan kamu, dan mengembang- 
biakkan padanya segala macam jenis binatang. 
(9.5. Lugman (311: 10) 


1, Ibnu Manzhur, Lisoanul Arob, jihd 6 hlm. 22, maddah x« » Kitab 
Ar- Ta'rifaot, hlm. 32. 

2. A-Maraghu, Op. Cit , jilid 2 juz S hlm. 157. 

3. Ar-Raghib, Mu'jam Mufradat Affagzhil Our'an, hlm. 33. 

4, Al-Meraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 29 hlm. 110. 

5. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 33. 


Keterangan 

Al-Batstsu artinya memberi isyarat”, 
dan “menyebarluaskan”, sedang makna yang 
dimaksud dengan batstsa fiiha min kulli daabah 
ialah mengadakan dan menampakkan." Seperti 
halnya, ul JI 333 Hi il Gil JG: Ya'gub berkata: 
“Aku tidak mengadukan kesusahanku kepada 
kalian, Aku hanya mengadukannya kepada Allah”. 
« (OS, Yusuf (12): 86) 

Al-batstsu makna asalnya ialah menaburkan 
dan mencerai beraikan sesuatu, seperti angin 
membuat debu bertebaran: kemudian digunakan 
dalam arti “mempertihatkan kesedihan atau 
kegembiraan yang tersimpan dalam hati”.2 

Adapun kata Mabtsuutsah artinya 'yang 
terhampar di segala tempat”. Pada setiap majlis 
terdapat permadani tersebut, sebagaimana 
layaknya terdapat di rumah orang-orang berada." 
Sebagaimana Al-Gurran menyiratkan kata 
mabtsuutsah sebagai bagian dari kesenangan 
di dalam surga: “gta Lh33: dan permadani- 
permadani yang terhampar. (0.5. Al-Ghaasyiyah 
(881: 16) 


Bajasa (use) 

Firman-Nya, Widi dia Sunset pad Olahan Ia ml yi 
kuis as: “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!”. 
Maka memancartah dari padanya dua belas mata 
air... (0.5. ALA'raaf (71: 160) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa "wali 
adalah pecah yang ada pada girbah (tempayan) 
atau batu atau bumi yang darinya mengeluarkan 
air.! Menurut Imam Al-Maraghi bahwa sulesyi, 
sama artinya dengan jls3!, “memancar'. Orang 
mengatakan, 3 Me mili dus, Sama artinya 
dengan sila 5x3, yakni, dia memancarkan aw 
itu, maka memancarlah ia. Menurut Ar-Raghib, al- 
inbijaas lebih banyak dipakai untuk menyatakan 
barang yang keluar dari sesuatu yang sempit, 
sedang al-infithaar digunakan pada barang yang 
ketuar dari sesuatu yang sempit dan luas.” 


1. Al-Maraghu, Op. Cit, jilid 7 juz 21 him. 77. 

2, tbid, jilid 5 juz 13 hlm. 29. lihat juga, Mu'jom Mufradoi Alfaozhil 
Gur an, him. 34. 

3. tbid, jihd 10uz 30 hlm. 153 

4. Ibnu Manzhur, Op. Ce, jild & hlm. 24, maddah 

5. A-Maraghi. Op. Cit, jilid 3 juz 9 hlm. 88: Mufradat Aifaazhit 
Our 'on, him. 34. 


Bahatsa (Sum) 

Firman-Nya, 8 Up pa 3 Se Liye aU Sang 
al ia lp: Kemudian Allah menyuruh seekor 
burung gagak menegali-wali di bumi untuk 
memperlihatkan kepadanya (Gabil) bagaimana 
dia seharusnya mengubur saudaranya. (0.5. Al- 
Maa-idah (SF: 31) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa sai adalah 
menyingkap dan mencari fal-kasyfu wa ath- 
thatabu). Dikatakan, 18 Lesu SL ye ada Saya 
menyingkap suatu perkara dan saya mencarinya 
begini." 


Al-Bahru (S-Jl) 

Firman-Nya, Jl: Uiyela Slash bad AS Ui333 33 
salak il o3e,s! dan (ingatlah), ketika kari belah 
laut untuk mu, lalu Karni selamatkan kamu dan 
Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikutnya 
sedang kamu sendiri menyaksikan. (0.5. Al- 
Bagarah (2): 50) 

Keterangan 

Al-Bahru adalah genangan air banyak yang 
di situ terdapat ikan, seperti sungai, surnur, kolam 
dan lain sebagainya, Asal al-bahru adalah setiap 
tempat yang luas sebagai tempat terkumputnya 
banyak air." Sedangkan ,ad! yang tertera pada 
ayat tersebut di atas, menurut Imam At-Maraghi 
adalah Laut Gulzum (sekarang bernama Laut 
Merah). Selanjutnya, beliau menjelaskan bahwa 
Allah membelah lautan ini menjadi dua belas 
jalur sesuai dengan bilangan marga Bani Isra'il 
pada saat itu. Dan salah satu mukjizat Nabi Musa 
a.5. adalah membelah lautan. 

Selanjutnya beliau menceritakan, muk- 
jizat adalah hukum dan tatanan tersendiri 
di alam raya ini yang diciptakan kapan saja 
yang Dja (Allah) kehendaki, yang kemudian 
diserahkan kepada para hamba-Nya yang 
terpilih, Ada sebagian orang berpendapat bahwa 
penyeberangan yang ditakukan oleh Bani Isra'il 
di Laut Merah pada saat itu dalam keadaan 


1 Ar-Ragirh, Op, CL. htm, 3d. 

LA koraghi, Op Cit jlod Io? 7 hm. 21 

3 Ar-Raghib, Op. Cd, hlm. 34 

Ad, Tafsir Alhtarogh bd 1 juz 4 hlm. 114: Iihat juga, Muharrar Al 
Wpiz, juz 1 hlm. 788, 
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surut (wagtal-jazari). Sudah menjadi kebiasaan 
bahwa Laut Merah di kata sedang dilanda surut 
yang sangat, ia menjadi dangkal, sehingga orang 
bisa menyeberangnya karena dangkalnya. Kaum 
Bani Israil menyeberanginya secara terburu- 
buru, karena takut atas kejaran Fir'aun dan bala 
tentaranya. Karena padat dan banyaknya jumlah 
mereka, membuat air yang dangkai menjadi 
tampak bagaikan gunung yang memanjang. '! 

Dan ,As dmw: tujuh lautan. Adalah salah 
satu yang dijadikan perumpamaan tentang luas 
dan tak terhingga kalimat Allah, “Dan seandainya 
pohon-pohon yang ada di bumi menjadi pena dan 
lautan (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya 
tujuh taut itagil sesudah fkeringinya, niscaya 
tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 40.5. Lugman ji MJ): 2) sedang makna 
kata sab'ah dimaksudkan bukan jumlah bilangan 
itu sendiri, namun mengandung pengertian 
banyaknya dan tak terhingga. Demikian menurut 
kebiasaan orang Arab. Baca Sab'tun. 

Adapun firman-Nya, bas pasha ja 3 Skiadd ds 
AI gal Cas$! Telah tampak Kerusakan di darat 
dan di fauft disebabkan oleh tangan-tangan 
manusia. (0.5. Ar-Rum (R07: 41) 

Maka, judi dimaksudkan dengan “kata-kata 
yang besar": kebiasaan orang-orang Arab apabila 
menampakkan kata-kata besar, maka mereka 
menambahkannya dengan kata lautan (ai-bahru). 
Karena mengingat kawasannya yang luas dan 
kepadatan penduduknya, Pengertian semacam ini 
didukung perkataaan Sa'id bin 'Ubadah tentang 
'Ubay bin Salul, yakn? sesungguhnya penduduk 
lautan kecil im (kota Madinah) telah sepakat 
untuk menghadap kepadanya. ibnu “Abbas 
mengatakan, bahwa “di adalah lawan kata saji, 
maksudnya adalah kota-kota dan perkampungan 
yang tidak memiliki sungai, sedang al-bahru 
adalah nama kota-kota dan perkampungan yang 
letaknya di pinggiran sungai.2 


Bahiiratun (3745) 

Firman-Nya, Asli Yg 2700 je MUI Jas ta: Allah 
Sekali-kali tidak pernah mensyariatkan bahiirah, 
saa'jibah,... 10.5, Al-Maa-idah 15): 103) 


L. Ibid, nlid Ujur 1 hlm, 116 
2 ne, jilid PA yur 21 hlm, 54. 
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Keterangan 
Bahiirah adatah unta betina yang telinganya 
dibelah lebar-lebar. Sebagaimana diriwayatkan 


oleh Ibnu Abbas, mereka melakukan hal itu 


terhadapnya, apabila ia telah melahirkan lima 
anak, dan anak yang kelima ialah betina." Ini 
adalah bentuk penyelewengan yang dilakukan 
oleh ahli kitab dalam beragama. Baca Bid'ah. 


Bakhsan (lis) 

Firman-Nya, 4g Lb WAN akad Ju 0 ja 
Deed Y aed pda ed Wlacl adl: Barangsiapa yang 
menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan 
mereka di dunia tidak akan dirugikan. 10.5. Huud 
(11:15 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa (Ji adalah 
mengurangi sesuatu dengan cara aniaya." Kata 
al-bakhs juga berarti "mengurangi takaran dan 
timbangan dari barang-barang yang berkaitan 
dengan hak (hukumj'. Dan kata al-bakhs juga 
memuat arti 'tawar-menawar'', 'memipu', dan 
tindak kecurangan lainnya, yang mengurangi-hak- 
hak. Juga mencakup arti pengurangan hak-hak 
secara maknawi, seperti ilmu dan keutamaan." 
Seperti halnya yang tertera di dalam firman- 
Nya, Lah Yg Lado dil dis Jah Ga! ... Barangsiapa 
beriman kepada Tuhannya, maka ia tidak takut 
akan pengurangan pahala dan tidak ftakut puta) 
akan penambahan dosa dan kesalahan. 40.5. Al- 
Jn AE 13) 


Baakhi'un (2-4) 

Firman-Nya, fgisga IOI maplih: Je Lunds A3 Ahad 
Likh duusdi lag: Maka (apakah) barangkati kamu 
akan membunuh dirimu karena bersedih hati 
sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka 
tidak beriman kepada keterangan ini (At-Gur' an). 
(0.5. Al-Kahfi (18): &) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa As, 
dd, maksudnya ialah kamu membinasakan 

1. Ibid, jilid 3 yu? 7 hlrn. 43. 


2. Mujam Mufradat Alfoartil Guan, him. 35. 
3, Al Maroghi Op, Ce. jilid 3 ar Blm. A07, 208, 


dinmu sendiri karena sangat berduka cita. 
Dzurrumah mengatakan: 
dini 2g) AS UJI Up VI 
AAL dah Ob iba pad 

"Ketahuilah wahat orang yang membingsa- 

kan dirinya karena menghadapi suatu 

problema yang berada di luar batas 
kemampuannya!” 

Asal makna adl adalah menyembelih 
sampai ke urat dalam di sendi tulang leher. 
Perbuatan seperti ini merupakan jenis 
penyembelihan yang berlebihan.'! Baakhi'un 
nafsaka dimaksudkan berlarut dalam suasana 
sedih karena tidak sesuai dengan harapan, 
Inkaya Ngi3SG VI Alidi k46 dUag! Boleh jadi kamu 
(Muhammad akan membinasakan dirimu, karena 
mereka tidak beriman. (0.5. Asy-Syu'araa' (261: 
3) 


Bakhiilun (jaim) 

Firman-Nya, Rabill pi Iglis L Ogdglaki! 
« Harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak dilehernya di hari kiamat.... 
(0.5. At “Imraan (3): 180) 

Keterangan 

Al-bukhi ialah menahan apa yang dimiliki 
orang lain yang tidak berhak merampasnya, dan 
lawannya fatah sJitdermawan). Dikatakan: ia: 
Is. Adapun al-bakhii! maka ia adalah kebakhilan 
yang darinya bertambah banyak, seperti kata 
@r-rahiim dari ar-raahim. Selanjutnya, beliau 
membagi bakhil itu menjadi dua macam: 
pertama, bakhil mengcenggam harta dirinya 
sendiri, dan kedua, bakhil dengan menggenggam 
harta orang lain. Sedangkan & Isiss La Ogdgiasi 
yang tertera pada ayat di atas maksudnya ialah 
mereka akan menetapi dosanya di akhirat nanti, 
sebagaimana kalung yang menggantung di leher 
pemakainya, Perumpamaan seperti ini berlaku 
di kalangan mereka: ala 333 3alii (melititkan 
sorban di lehernyas, yakni, apabila ja datang 
dengan membawa hal yang membuatnya dimaki 
dan dicela." 


1 Ibra, plid #juz 19 hlm. 45. 
2 Mujom Mufrodat Alfoashi Cur'on, hlm. 35. 
3. A-Maraghn, Op. Ca, jilid 2 yuz 4 hlm. 144. 


Sedangkan akibat bakhil adalah kembati 
kepada diri sendiri, seperti dinyatakan di dalam 


firman-Nya, Bi MG dadi je Jai Wb kn da3 
AAA) aail3! ...dan siapa yang kikir sesungguhnya 
dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. Dan 
Allah-lah Yang Mahakaya sedang kamulah orang- 
orang yang berkehendak (kepada-Nya)... ( 0.5. 
Muhammad (471: 38) 


Bada'a (isu) 

Firman-Nya, Juni Lag io! ion Lag adl ls J5: 
Katakanlah: “Kebenaran telah datang dan yang 
batil itu tidak akan memutai dan tidak pula akan 
mengulangi”, 10.5. Saba' (341: 49) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
sk, menurut asalnya merupakan pembicaraan 
mengenai kehancuran suatu negeri, bila suatu 
negeri sudah binasa maka ia tidak akan bisa 
mernulai lagi, maksudnya melakukan sutu 
perkara seperti hal yang ada pada mulanya dan 
sekaligus tidak akan bisa mengulanginya lagi, 
Artinya, perkara itu tidak bisa diulang kedua 
kalinya. Orang-orang Arab bersyair kepada Abid 
bin Mirdas: | 

Asa ABI dya jai 
aki 3 saia Y pa | 

“Di antara keluarnya Abid tah yang menjadi 

kering (fakir), maka sekarang ia tidak bisa 

lagi memutai dan mengulanginya lagi”. 


Badr (5-5) 

Firman-Nya, jau ai ami ala: SESUNGGUHNYA 
Allah telah menclong kamu dalam peperangan 
badar.... (0.5. Ati “Imraan (3: 123) 

Keterangan 

Perang Badar terjadi pada abad 2 Hijriah, 
sebagai peperangan yang pertama dilakukan 
semenjak diangkatnya Muhammad sebagai nabi 
dan Rasul Tuhan, dan Perang Badar disebut juga 
dengan yaumul-furgan (hari yang memisahkan 
antara hak dan batil, mukmin dan musyrik): 
sekatigus peperangan yang menentukan jalannya 
sejarah agama Islam.? 


1 far, jilid S juz 41 hlm. 99. 
2. Lepag, Al- Ouran Dan Terjemahnya, hlm. 69, 


Bidaarun (Yu) 

Firman-Nya, 1953 S1 lis Liteul Lagkui Ng? 
...dan janganlah kamu makan harta anak yatim 
lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) 
tergesa-gesa  (membelanjakannyah sebelum 
mereka dewasa.... (0.5. An-Nisa" (4h 5) 

Keterangan 

Al-Bidar (ludt) ialah bersegera dan cepat- 
cepat kepada sesuatu. Dikatakan: A3 ak JI au 
adl, yakni “aku bersegera menuju kepadanya”, !! 


Bada'a (2 J5) 

Firman-Nya,— JAMI ja kh LS Uu ga 
Katakanlah: “Aku bukanlah Rasul yang pertama 
di antara rasul-rasul....“ (0.5. Al-Ahgaaf (461: 9 

Keterangan 

Yakni, kedatanganku sebagai rasul 
bukanlah hal baru (bid'ah) melainkan sudah 
pernah ada rasul-rasul terdahulu, Imam al- 
Maraghi menjelaskan bahwa al-Ibdaa' ialah 
mengadakan sesuatu tanpa adanya contoh yang 
mendahului, dan di antaranya dikatakan, “4s, 
uu, yak kejadian yang baru (jadiidatul hafri).? 
Sebagaimana firman-Nya, 13 2513 dl yaidI jai 
Gabus GS Ini Li Isl sad: Allah Pencipta langit 
dan bumi, dan bila Dia berkehendak tuntuk 
menciptakan) sesuatu, maka cukuplah Dia hanya 
mengatakan kepadanya: “Jadilah”. Lalu jadilah 
Ia. (OS. Al-Bagarah 12): 117) 

Begitu juga firman-Nya, ya Sigada! anu! 
Dia Pencipta langit dan bumi. (9.5. Al-An'am 
(6: 101) Yakni Allah Swt. yang Pertama kali 
mengadakan langit dan bumi. 

Al-Badif' ialah satah satu dari asma Allah 
Swt. karena mewujudkan sesuatu yang baru 
dan segala peristiwa yang ada tanpa ada contoh 
sebelumnya, dan Dialah Yang menjadikan 
pertama kali sebelum segalanya ada." 

Al-Jurjani menjelaskan bahwa al-ibdaa' 
(sist) adalah mewujudkan sesuatu tidak 

1. Tafsir Al-Adaroghi, piid 2 juz d him. 185. 

2. Mujom Mufradat Affagzhif Guron, hlm. 36: lihat juga, Tafsir 
Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. & Ibnu Manihur menjelaskan bahwa «5 
Ata 9 Lt dedak akh, artinya memulainya tenkhaohwu wo boda'ohuh. 
Dan @i-bidah adalah kejadian baru yang diadakan dari hal agama setelah 
mengalami kesempurnaan. Dan dikatakan: dl Asal, yakni membuat- 
buat sesuatu tdak di dasari contoh sebelumnya. Uhat, Lsognul Arab, jilid 


£ him. & maddah £ - 
3, lihat, tisaonuf Arah, pd 3 hlm. 6 maddah 4... 


| 
f 
| 
| 
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berasal dari sesuatu, Sedangkan at-khalgu 
adalah menjadikan sesuatu berasat dari sesuatu. 
Misalnya al-ibdaa' dinyatakan! 13 Sipil daou. 
Yakni, langit dan burni dijadikan tanpa bahan 
dasar pembentukannya. Sedangkan al-khatgu 
(asi), misalnya: dis ja OLS! 3ls. Yakni, manusia 
diciptakan dari segumpat darah (4.5. al-“Alag 
(96J: 2). Oleh karena itu tidak dinyatakan: “wu 
An rin 

Kata bid'ah sebagai sesuatu yang baru, 
maka di antara bentuk bid'ah ialah mengadakan 
Ruhbaniyah. Seperti dinyatakan, — Selasa 
AI Otjsa) AI VI agle LalliS LG lagtai: dan mereka 
mengada-adakan Ruhbariyah padahal Kami 
tidak mewajibkan kepada mereka tetapi mereka 
sendirilah yang mengada-adakannya untuk 
mencari keridaan Allah.... (0.5. Al-Hadiid (571: 
27) 

Yakni, mengada-adakan tentang kerahiban 
yang tidak ada contoh yang pernah diperbuat 
oleh para nabi dan rasul sebelumnya. Begitu juga 
mensyaratkan stwibah, hamiyah, dan bahiirah 
yang dilakukan oleh ahlu kitab. Baca Saibah, 
Bahirah. 


Badala (:5-0) 

Firman-Nya, ui GK asli tits 1313: dan apabila 
Kami letakkan suatu ayat di tempat yang 
lain sebagai penggantinya: dan apabila Kami 
letakkan suatu ayat di tempat yang lain sebagai 
penggantinya padahal Allah lebih mengetahui 
apa-apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata: 
“Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
mengada-adakan saja”. Bahkan kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. (G.S. An-Nahl M6): 
191) 

Keterangan 

At-Tabdiil ialah mengangkat sesuatu 
lalu menempatkan yang lain pada tempatnya. 
Tabdiilul-aayah, berarti menggantikan ayat 
dengan ayat yang lain.' 

Berikut ini kata badai dimuat di beberapa 
tempat, berikut hal-hal yang berkaitan dengan- 
nya, di antaranya: 


1. A-araghi Op. Cit, hd S yu? 14 hlm. 141. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN a 2 
Syarah Alfaazhul Our'an rey 


t) Tentang janji orang-orang yang teguh di jalan- 
Nya, yang sedikitpun tidak berubah, seperti 
firman-Nya, Sust ds as: dan mereka sedikitpun 
tidak mengubah fjanjinya). Arti selengkapnya, 
berbunyi: Di antara orang-orang mukmin itu 
ada orang-orang yang menepati apa yang teiah 
mereka janjikan kepada Allah: maka di antara 
mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka 
aga (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka 
sedikitpun tidak (mengubah) janjinya). 10.5. 
Al-Ahzab (33): 23) 

2) Tentang wasiat, seperti firman-Nya, jas 
kiglak cmd de AI A3 Kamis Lasah Alisi maka 
barangsiapa yang mengubah wasiat itu, 
setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya 
dosanya adalah bagi orang-orang yang 
mengubahnya.... (0.5. Al-Bagarah (21: 181) 
Baca: Wasiya (wasiat). 

3) Tentang kalimat-kalimat Allah, seperti firman- 
Nya, adil SKI has Y: Tidak ada perubahan 
bagi kalimat-kalimat tjanjih Allah. Arti 
selengkapnya, berbunyi: bagi mereka berita 
gembira dalam kehidupan dunia dan dalam 
kehidupan akhirat. Tidak ada perubahan bagi 
kalimat-kalimat (janji) Allah. Yang demikian 
itv adalah kemenangan yang besar. (0.5. 
Yunus (10): 64) 

4) Tentang sunnatullah yang tak pernah 
mengalami perubahan, seperti firman-Nya, 
ba A1 Ra aa GA JS da GA sai y dn ks 
Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang- 
orang yang telah terdahulu sebelumimuj, 
dan sekati-kali tiada (pula akan menemui 
penyimpangan bagi sunnah Allah itu. 
Sebagaimana firman-Nya, “Sesungguhnya Jika 
tidak berhenti orang-orang munafik, orang- 
orang yang berpenyakit dalam hatinya dan 
orang-orang yang menyebarkan kabar bohong 
di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami 
perintahkan kamu funtuk memerangi) mereka, 
kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu 
(di Madinah) melainkan dalam waktu yang 
sebentar. Dalam keadaan tertaknat. Di mana 
saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan 
dibunuh dengan sehebat-hebatnya. Sebagai 
sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang 


yang telah terdahulu sebelumimu), dan sekati- 
kali tiada (pula) akan menemui penyimpangan 
bagi sunnah Allah itu.” (0.5. Al-Ahzab (331: 
60-62) 

Begitu juga yang tertera di dalam surat 
Fathir: Karena kesombongan mereka di muka 
bumi dan karena rencana mereka yang jahat. 
Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa 
selain orang yang merencanakannya. Tiadalah 
yang mereka nanti-nantikan melainkan 
tberlakunya) sunnah (Allah yang telah 
berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. 
Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat 
penggantian bagi sunnah Altah, dan sekati- 
kati tiada pula) akan menemui penyimpangan 
bagi sunnah Alifah itu. (0.5. Fathir (35): 43) 

5) Firman-Nya, 943 pellsl Wap tuk G5: apabila 
Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh 
mengganti (mereka) dengan orang-orang yang 
serupa dengan mereka. (0.5. Al-Insaan (76): 
28) Maka Baddainga amtsoalahum, dalam ayat 
tersebut maksudnya, Kami binasakan mereka 
dan Kami ganti mereka yang seperti mereka 
dalam kehebatan penciptaan, ' 

6) Firman-Nya, cd dit yk Vg3 Ipda Gadih J3 
#: lalu orang-orang yang zalim mengganti 
perintah dengan (mengerjakan) yang tidak 
diperintahkan kepada mereka. (0.5. At: 
Bagarah (21: 59) Maka, badaitu gautan 
ghairatlaadzii giila dalam ayat tersebut ialah 
anda mengganti perkataan yang pertama 
dengan perkataan yang sekarang anda 
lakukan.2 

Selanjutnya, ungkapan “mengganti” 
sebagai ganti dari kata “menyeleweng” 
merupakan pertanda bahwa mereka ingin 
memberikan suatu gambaran apa yang mereka 
katakan sekarang adalah atas perintah Allah, 
bukan dari diri mereka. Padahat kenyataannya 
mereka menyeleweng dari perintah-Nya 
dengan cara mengganti perkataan yang telah 
diperintah Allah dengan apa yang mereka 
buat-buat.” 


1. tbed, al LO juz 29 hlm. 173. 
2 bid, hlid 1 juz 1 him 123 
3. brg, jikd 1 juz 1 hlrn. 124. 
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7. Firman-Nya, KE 34 salt Sl jd sal dadar JG: 
musa berkata: “Maukah kamu mengambil 
sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang 
lebih baik?” (0.5. Al-Bagarah (2): 61) Maka, al- 
Istibdaal (mun: mengganti sesyatu dengan 
lainnya. Pada asalnya untuk mengganti sesuatu 
yang Sederajat atau agak mirip dengan yang 
digantinya. Kemudian banyak dipakai untuk 
mengganti sesuatu dengan yang lebih rendah 
atau lebih buruk nilainya." 

Dan al-badat dinyatakan sebagai mengikuti 
maksud karena adanya hubungan kepada yang 
diikuti sebagai suatu penguat. Oleh karena 
itu penyebutan tabdiilan (pergantian) yang 
berkenaan dengan ayat, atay generasi, atau 
suatu ungkapan, sebagaimana yang tertera pada 
ayat-ayat di atas dimaksudkan dengan mengganti 
sebagai penguat. Karena tabdiil adalah bagian 
dari bayan (penjelasan). 


Al-Budnu (521) 

Al-Budnu (GSadih, bentuk tungealnya adalah 
dik, yaitu unta atau sapi yang disembelih di 
Mekah, bisa diartikan untuk jantan dan bisa 
pula untuk betina.4 Kata al-budnu dimaksudkan 
dengan hewan ternak untuk disembelih dalam 
rangka syiar Allah dalam rangkaian ibadah haji: 
Firman-Nya, ts SI AN! yak 3 #33 lalilas Sldlp 
Sila Lela II ala UKS aS (0.5. Al-Hajj (22): 36) 


Badanun (255) 

Firman-Nya, deli dllB GL Ga Hanty deli aga! 
Maka pada hari ini Kari selamatkan badanmu 
supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang datang kemudian.... (0.5. Yunus (101: 
92) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa stisy! Su, 
ialah jasadnya (jasadahu). Dan sad! 5x Sudi, 
ialah selain kepala dan kulit kepala (ar-ra'su wa 


1 ipek plid 1 juz 1 dn, 130. 

2. A-lurjani, Ali bin Muhammad, Kitab Af Tarafog, 1 plid, Gaar Al- 
Kutub Al-Hmuyah, Beirut-Libanan Lk, hlm 43. 

3. bed, hlm. 43: di dalam kitab are dipelaskan Jia macam sandaran 
kepada a-kapan, antara lam: davoga toge bapoan gi- tafsir baygon 
ottadkir bayodt adh-dharuuroh, dan beyoda at-tabdul, H maha a- 
bapoan (J1) dimaksudkan dengan menjelaskan ungkapan dari mutakattim 
(pernbicara, surmber berita) kepada pendengar os sodnir). 

4. Al-Maragh, Op. Ci, jilid 6 uz 17 hlm. 114. 
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asy-syaway)."! Sedangkan bi-badanika pada ayat 
tersebut, maksudnya ialah tubuh Fir'aun yang 
tenggelam. 


Baday (5) 

Firman-Nya, Jus sos ga GI: sesungguhnya 
Dialah yang menciptakan imakhluk) dari 
permulaan dan menghidupkannya kembali. (O.5. 
Al-Buruuj (85): 43) 

Keterangan 

Yubdi-u wa yu'Tid maknanya, Allah mencip- 
takan mereka, kemudian memusnahkan dan 
menghidupkan mereka kembali. Setelah itu Ia 
memberi balasan kepada mereka atas amaliah- 
Nya di kehidupan dunia. 

Di antaranya, bada'a berarti “tampak”, 
“nyata” seperti firman-Nya, Uas 2ibasali Nek Gl 
1 Jika kamu menampakkan sedekahmu, maka 
itu adalah baik sekali.... (O.S. A!-Bagarah (2): 
271), begitu juga firman-Nya, Sataedi A&i63 tik tuna 
Isi Aaidl3: ...dan telah nyata kebencian dan 
permusuhan buat selama-lamanya.... (0.5. Al- 
Mumtahanah (801: 4) 


Al-Baadii (sW) 

Firman-Nya, sWlla 4d 2SUJI asu: ...baik yang 
bermukim di situ maupun di padang pasir.... 
(0.5. Al-Hajj (221: 25) 

Keterangan 

Maksud Al-baadt adalah orang yang tiba-tiba 
datang kepadanya." Dan al-baadiy juga berarti 
orang yang menempati suatu lembah" (43 cal 
us). Dan kata sawi dan su dimaksudkan dengan 
orang Badui, seperti yang terdapat di dalam surat 
At-Ahzab, m4 3 Oil @fl gd sig SSS SL SI dan 
jika datang golongan-golongan yang bersekutu itu 
datang kembali, niscaya mereka ingin berada di 
dusun-dusun bersarna-sama orang Arab Badui.... 
(0.5. Al-Ahzab (331: 20) 

Sedangkan si! s6: Orang-orang yang hina 
dina! (x4 &5 Y gal). Sebagaimana firman-Nya, 


1. Ibnu Manzbur, Op, CL, jibd 14 him. 47 maddah | .- 

2 Tafsir Al-Maraghi, mid JO juz 3Ohlm 104. 

3. Ibue, ahd B juz 17 hlm 104, 

4. DK. Ibrahim Unais dan DA. Abdul Halun Muntashar, Merjgmt AI. 
Wasirth, Cet. Ke-3, (LL Lp3, jer 1 bah ba' hlm, 45. 

5 fbid, juz 1 bab os hlm. 45. 


dan kami 


g SG ISI Ab saddh VI laa Ii Lagi 
tidak melihat orang-orang yang mengikutimu, 
melainkan orang-orang yang hina dina di antara 


kami yang lekas percaya saja.. 
2 


. (0.5. Huud 117: 


Badzara (5.5) 

Firman-Nya,  sGAI Giga Kit jydell 3 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu saudara- 
saudara setan.... (0.5. At-Israa' (17): 27 

Keterangan 

At-tabdziir adalah at-tafriig t(menghambur- 
hamburkan). Dan asalnya ialah “melemparkan 
benih”, atu dipinjam untuk arti “setiap 
orang-orang yang menyia-nyiakan hartanya”. !! 
Dikatakan: JG! 5, yakni rt 4 (menghambur- 
hamburkan hartanya secara berlebih-tebihan).?! 
Sedangkan firman-Nya, Sets Sesodl3 im 3 1 lg 
Kedai oli V3 Jill (0,5, Al-isra” (17): 26) Maka, Laa 
tubadzdzir maksudnya ialah janganlah berinfak 
dalam kebatilan.? 


Bara-a (is) 

Firman-Nya, il sapi M3! des! ...dan 
(Ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan orang 
yang buta dari sejak lahirnya dan orang yang 
berpenyakit sopak degan se-izin-Ku.... (0.5. Al- 
Maa-idah (5J: 110) 

Keterangan 

Asal Edi $ All a id adalah sumbatan/ 
rintangan yang tidak diharapkan datang 
kepadanya. Oleh karena itu dikatakan, 434 Sy 
A3 Lagi Uh Gia G3 Sa Alat Sis yA Ga S3 pat! 

Ss A(saya sembuh dari penyakit, dan saya 
berlepas diri dari si Fulan, dan saya beriepas diri 
dari urusan begini dan begitu, dan lelaki yang 
bebas, dan kaum yang bebas). Dan #4 pada 
ayat tersebut di atas bahwa Isa menyermbuhkan 
penyakit-penyakit tersebut dengan izin-Nya. 

At-Tobarru' adalah bentuk mubataghah 
dari al-baraa-ah yang artinya mengisolir diri atau 
menyepi atau menjauhi dari orang yang tidak 
disukai.”! 


1. Ar-Raghub, Adu'jamt Mufrodat Alfoerhil Gurat, him, 37. 

2, Mu'arm Al-Wosih, juz 1 bab ba' hlm. 45. 

3. Shgfn Al Buk, ali 3 hlm. 15 

4. Ar-Raghrb, Op. Cit, hlm. 38: lihat, Kamus Al-Munawwir, lm, 65 
5, Tofsr Ah Marggh, jilid 1 juz 2 hlm. 28. 


Baraa-ah, ialah melepaskan diri dari 
sesuatu (bara'atun min asy-syai"), yakni apabita 
saya memutuskan sebab-sebab yang dapat 
menggelincirkan antara diri saya dan diri anda. " 
Az-Zujaj mengatakan, bahwa  bara'ah ialah 
berlepas diri dari seseorang dari hal keagamaan, 
sedangkan terlepasnya seseorang dari rasa sakit 
disebut! i. 3s. 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa baraa'un, 
adalah kata-kata yang tak bisa ditasniyahkan dan 
tidak bisadijamakkan. Artinya, “tidak bertanggung 
jawab”, Orang mengatakan: #3 bed aets iis Uilsaya 
tidak bertanggung jawab mengenai diri kamu dan 
kami tidak bertanggungjawab mengenai kamu). 
Tetapi kalau anda mengatakan barif'un, maka ia 
bisa ditasniyahkan dan bisa pula dijamakkan.:! 
Pengertian baraa'un, “berlepas diri”, “tak 
bertanggung jawab”, misalnya: wa lguil sed! ES 
Lee tep Salat, Lilis! Igi ya ad edi: (yaitu) ketika 
orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka 
melihat siksa, dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus sama sekali, (0.5. Al- 
Bagarah (21: 166): begitu juga:firman-Nya, Jul, 
Usukas Lan ily il Magi Mei paalul: Gan Ingatlah ketika 
Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: 
“Sesungguhnya aku tidak akan bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu sembah. (0.5. 
Az-Zukhruf (431: 26) 

Kata Malt4 itil, keduanya tidak bisa 
dijamokkan dan ditatsniyahkan karena kedunya 
berupa masdar yang ditempatkan pada 
tempat pelafazan yang tinggi nitainya. Mereka 
menjadikan bentuk dua orang dan tiga orang 
dari taki-laki (mudzakkary dan perempuan 
(mu'annatsj atas satu tafaz saja. Sedangkan 
Ulama' Nejed mengatakan, jas kuy 03 ily Ui 
its: mempergunakannya untuk semuanya (tanpa 
membedakannya untuk dua atau tiga orang).“ 


1, Shafw3otut- Tofogse plid 1 dm SIG, 

2. Zaadut Masa Ai Ya fafsuir, jihd 3 hlm. 593, di dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia terdapat kata #stibrg' yang didefinisikan dengan 
mencari kepastan suri hdaknya seorang janda sebelum kawin dengan 
laki laki lain yang bukan bekas suaminya (seperi menunggu 3 kali datang 
bulan/haid, mengeluarkan tinja yang (risa pada dubur atau dir seni pada 
2Akar Ikemaluan) sesudah Iiusng air #Balar Pustaka, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. ente: spa! Hima. 0 

3 Tafsir A- Marughi, plid Sorot 25 bim B4: Lihat pula, Shrhih Al. 
Bukhor, alid 3 hlm. 197 

4 Ibu A-ardi, Ghoul dur oa gi Tafsirruho, hlm, 159. 


Al-Baari'u (5711) 
Al-Boari'u adalah Dia-lah yang menciptakan 
makhluk tanpa ada contohnya. Misalnya, JI 1535i3 


...maka bertaubatlah kepada Tuhan Yang 
(9.5. Al-Bagarah (21: 58)" 


aj 
menjadikan kamu.... 


Al-Barru (Sol) 

Firman-Nya, st 4 setikag pole yo Uas adl 
sa: dan sesungguhnya tetah Kami muliakan 
anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan 
dan di lautan... (0.5. Al-Isra' #17: 70) 

Keterangan 

Al-barru. Daratan. 
(lautan). Baca ol-bohru. 


Lawannya ol-bahru 


Al-Birru (5) 

Firman-Nya, didi Jap #Kay3 Iplgi Sl jt ad 
dl Jak Saidl 3S mall: Bukanlah menghadapkan 
wajahmu ke arah timur dan barat suatu kebaktian, 
akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu beriman 
kepada Allah. Arti selengkapnya: Bukantah 
menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya 
kebaktian itu ialah beriman kepada Allah, hari 
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi- 
nabi dan memberikan harta yang dicintatnya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, musafir yang memerfukan 
pertolongan) dan grang-arang yang meminta- 
minta: dan memerdekakan hamba sahaya, 
mendirikan salat, dan menunaikan zakat: dan 
orang-orang yang menepati Janjinya apabito 
ja berjanji, dan orong-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. 
Mereka itulah orang-orang yang benar-benar 
(imannya): dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa. (0.5. Al-Bagarah (27: 177) 

Keterangan 

Albtrr dalam ayat tersebut hakekatnya 
talah beriman kepada Allah, rasut-rasul-Nya, 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya: orang yang mem- 
berikan harta yang dicintai kepada kerabat, arak 
yatim, orang musafir, orang yang meminta: orang 
yang memerdekakan harnba sahaya, orang yang 


1. tb Mdonzhur Op. CL, jihd 1 hlm. 31 maddah 1, - 


mendirikan salat: orang yang menunaikan zakat: 
orang yang menepati janjinya: orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan.'! 

Beriman (aarnana) kepada Allah, hari 
kemudian, — malaikat-Nya, — kitab-kitab-Nya, 
dan rasul-rasul-Nya, menjadi urutan pertama 
sebelum menginjak amalan yang lain. Yang 
demikian itu iman merupakan pondasi yang 
benar-benar harus diperhatikan. Atau iman 
menjadi urutan yang pertama menunjukkan 
keunggulan: hal ini berimplikasi ketundukan 
akal pada iman: dan selanjutnya ketundukan 
akal pada wahyu. Sebuah ungkapan latin: FIDES 
PROCEDIT INTELLECTUM, “Iman mendahului 
pengertian”, Artinya iman harus dimiliki 
sebelum seseorang mengerti. Keroposnya iman 
seseorang dipastikan tidak dapat melanjutkan 
bentuk-bentuk amalan: memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, kepada 
anak-anak yatim, kepada orang-orang miskin, 
kepada musafir (yang memerlukan pertolongan) 
dan kepada orang-orang yang meminta-minta: 
mermerdekakan hamba sahaya: mendirikan salat, 
menunaikan zakat, menepati janjinya apabila ia 
berjanji, sabar dalam kesempitan, penderitaan 
dan dalam peperangan. 

Kata al-birr bermakna luas mencakup 
semua kebaikan dan ketaatan kepada Allah 
Ta'ala dan rasul-Nya, Muhammad saw. Imam 
Ash-Shan' ami menjelaskan bahwa al-Birr (dengan 
dikasrahkan) adalah luasnya kebaikan tal-kharr). 
Sedang al-barr idengan difathahkan) ialah yang 
luas dalam berbagai kebaikan fal-khairaat). Dan 
ini adalah satu di antara sifat-sifat Allah Ta'ata." 

Sejumlah ayat yang memuat kata birr dan 
perubahan bentuk lafaznya, berikut penjelasan 
ahli tafsir, antara lain: 


1. Indikasi terjemahan 'hakekat adalah adanya kata laa dan lakin, 
keduanya sebagai pentadaan (adfipl, dan menolak unsur-unsur baja yang 
tdak terdapat di dalam kalimat (ayat) terebut. Dan beruk penadaan, di 
antaranya ialah in, ma nafy, yang pengerhannya juga berarh membatasi 
(li-hashr), Lihat, Alltggan p Uhaan Gurat, tahgrg: Muhammad Abu 
Fadhil Ibrahim, Maktabah Ashriyah, Berrut-Libanon, juz 2 htm. 168, 173, 
176. 

2. Bapus, Lorena, Kamus Filsofel, hlm. 242: Cet. Ke-2 3 Februari 20459, 
Gromedia Pustaka Utarna-Jakarta. 

3, Syaikh Abu Bakar Jahit Al-jazairiy, Toferr Al-dusar jilid 1 him. 269, 
Daarus Sunnah: terjamah: M. Azhari Hatim, MA. dan Abdurrahim Muka, 
KA Cet ke-4 Jakarta. 

4. Subulus- Salaom, juz 4 him. 160. 


ENSIKLOPEDJA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhut Yur' an 


t) Firman-Nya, Luas Gb 05 al Kalla 3 (OS. 
Maryam (197: 14) Maka, Birran woatidaihi 
maksudnya jalah banyak kebaktian dan 
kebaikannya kepada kedua orangtua." 

2) Firman-Nya, Jaw La Ida Sa yi (li: Si: Kamu 
sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sebahagian harta yang kamu cintai. ...i0.S. 
Ali “Imraan (3): 92) Maka, al-birru dalam ayat 
tersebut adalah menafkahkan harta yang 
dicintai. 

3) Firman-Nya, 2533 Lanud Sa Soil! Ig Ol Idi yess 
kelas Im Seth (3 Sl sa ydl (OLS. Al-Bagarah 
12): 189) yakni, yang dimaksud al-birr ialah 
kebaktian orang-orang yang bertakwa, yang di 
antaranya masuk ke rumah-rumah dari pintu- 
pintunya, bukan dari belakang. Sebagaimana 
dinyatakan di dalam Mu'jam bahwa --, dengan 
dikasrahkan ba'-nya berasal dari j:, yakni sim 
yang mencakup semua unsur kebaikanfal- 
khairh, yang asalnya Aci (taat, tunduk). 

Pengertian yang sama, di antaranya 
dinyatakan, al-birr adalah keluasan dalam 
berbuat kebaikan. Kata ini terkadang disandarkan 
kepada Allah yang berarti pahala, dan terkadang 
disandarkan kepada hamba-Nya imanusia) yang 
berarti ketaatan. 

Sedangkan 3,4 bentuk tunggalnya 4. 
Artinya berbakti. Sebagaimana firman-Nya: sts 
jp! yang mulia lagi berbakti. (9.5. "Abasa 180): 
16) Maksudnya para malaikat tersebut dimuliakan 
dan disucikan di sisi-Nya serta tidak pernah 
melakukan perbuatan dosa." 


1. A-Moraghy, Op. GL, jilid 6 juz 16 hlm. 3. 

2 Mujerm lughatut Figohgos Arabiy Englijy Afransiy, hlm. 35. 

3. Mujom Mufrodat Alfoazhi Our'oa, him. 35, Di dalam kitab 
Mrhopotl-uhtaj dijelaskan, bahwa okbir adalah nama bapi segala 
bentuk kebaikan. Adapuls yang berpandangan bahwa Ou masih 
banyak mempunyar empat art, antara lain: 1) AkArru, berarti a-rafiigu 
Yang menemani para hambanyal, maksudnya Dia yang menghendaki 
kemudahan dan menghindarkan kesulitan yang dilakukan oleh para 
hambanya, 2) Ak8xru berarti, Erha memaalkan segala kesalahan haribanya 
dan tidak menghukumnya (karena pelanggazan yang dilakukan hambanya), 
34 Al-Barru, berari membalas kebaikan yang dilakukan hambanya dengan 
sepuluh kali lipat, dan tdak membalas kejahatan selain dengan balasan 
yang sara, 4) Al-birry berarti, dia menulis kebaikan meski hanya sebatas 
kemavandbelam terlaksanah dan tdak menulisnya sebagai suatu dosa 
terhadap perbuatan buruk yang masih dalam angan-angan(belum 
terlaksana). hat, Mihaayatul-Muhtaaj Yalaa Syarhi-Mphaaj, hlm. 27 

4, Tafsir Al Maraghr, jelid 10 par 30 alm, 42. 


a 


Al-Buruj (23531) 

Al-Buruuj (15:49, adalah bentuk jamak, 
sedang bentuk mufradnya adalah :-4, artinya 
benteng atau gedung yang tinggi, atau juga 
berarti salah satu bintang di langit yang 
berjumlah dua belas (gugusan bintang). Adapun 
yang dimaksud di sini adalah tempat beredarnya 
bintang-bintang, matahari dan bulan. Bintang- 
bintang yang berjumlah dua belas tadi, adalah: 
Arntes, Taurus, Germri, Cancer, Leo, Virga, Libra, 
Scorpio, Sagitarius, Corpricornus, Aguarius dan 
Pisces. '! Menurut Al-Hasan, Mujahid dan Oatadah 
bahwa dikatakan buruuj karena terangnya ili- 
Zhuhuuriha).! (4.5. Al-Buruuj (85): 1) 

Imarn As-Suyuti menjelaskan bahwa setiap 
disebutkan kata buruvuj maksudnya ialah al- 
kawaakib (bintang-bintang), kecuati firman-Nya: 
buklah 7 IN dal dol0.S. An-Nisa' (4J: 78), yang 
rnaksudnya benteng tinggi dan kokoh." 


Bariha (-.) 

Firman-Nya, mar da oriSle ale p JB 
se Udi: Mereka menjawab: “Kami akan tetap 
menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa 
kembali kepada kami”. (0.5. Thaaha (20): 91) 

Keterangan 

Lan nabraha dalam ayat tersebut berarti 
Kami akan tetap. Dan firman-Nya, abi 45 ss 
gasal! kaka! ...AkU tidak akan berhenti tberjalan) 
sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan, 
.« (OS. Al-Kahfi (181: 60) 

Adapun Abrahu berarti meninggalkan.” 
Sebagaimana firman-Nya, Jd daa 33 
Sasa yu png JAM aib gi? (O. 5. Yusuf 127: 801 


Barada (55) 

Firman-Nya, «5 54: Tidak sejuk dan tidak 
menyenangkan. (4.5, Al-Waagi'ah (56J: 44) 

Keterangan 

Ibnul Yazidi menjelaskan bahwa 3! artinya 
dinginnya udara, terkadang bermakna tidur. 


Lag plod KOu3 II thlm. SF 

2. Taferr Af-Boghowr mz Alm. M£. 

3 As-Shyuthi, Al goo ji Uu Garap, juz 2 hlm. 13 
4 Tafrr Ah Moragi. did b juz 16 hlm. 1457. 

5. thr jiad Sup 13 hlm. 25. 

5 GAgenbua- Ou on og TafsnruAas, hlrn 197, 


Sebagaimana dikatakan oleh peribahasa: 4x! iis 
sal, yakni, karena dingin yang mencekam ia tidak 
bisa tidur. '! 

Dan bardun berartt butiran es, seperti 
firman-Nya, 2 Je Led lia Ya elakil Sa Ojug: ...dan 
Allah (juga) menurunkan ibutiran-butiran) es 
dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan) 
awan seperti gunung-gununsg.... (0.5. An-Nuur 
(241:43) 


Barzakh (z5) 

Firman-Nya, ykas 3 #33 laga: antara kedua- 
nya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing- 
masing. (0.5. Ar-Rahman (95J: 20) 

Keterangan 

Barzakh (#53) dalam ayat tersebut adalah 
dinding pemisah. Yakni, kedua laut tersebut 
tidak bisa saling melampaui sesamanya, baik 
dengan bercampur antara dua jenis air tersebut 
ataupun menghilangkan cw khas dari masing: 
masing keduanya, yakni yang laut yang asin 
tidak melampaui kepada laut yang tawar, begitu 
pula laut yang tawar tidak menjadi asin. Yang 
demikian itu, karena terdapat dinding pemisah. 3 

Sedangkan firman-Nya, ai JI Fm peelia ips 
uskag! dan dihadapan mereka ada dinding 
sampai hari mereka dibangkitkan. (O.S. Al- 
Mu' minuun 123): 100) 

Barzakh dalam ayat tersebut adalah 
sesuatu yang menghalangi imembatasi) mereka 
untuk kembali.! Maksudnya, mereka sekarang 
telah menghadapi suatu kehidupan baru, yaitu 
kehidupan dalam kubur, yang membatasi antara 
dunia dan akhirat.“ 


Baraza (5) 

Firman-Nya, Jnslil maadl 5523! dan diper- 
Ihhatkan dengan jelas neraka Jahim kepada 
oran9-oran2 yang sesat. (0,5, Asy-Syu'araa” (261: 
91) 

Keterangan 

Di dalam Al-Gur'an, kata Buriza dimaksud- 
kan dengan gambaran tentang keadaan padans 


1 Al orogh,, Op. Gt jilid 10 juz 3Ohhlm. 10. 

2, feh, jilnd Ojuar 27 btr 110, lihat penjelasannya pada halaman 111 
3 ford pl 8 jug 18 him. S5. 

4, Depag, Akldaron don Tememahnya, catatan kaki ng. 1023 him. 
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mahsyar kelak. Buurizat pada ayat di atas 
maksudnya adalah dijadikan tampak bagi 
mereka, sehingga mereka dapat melihat segala 
kedahsyatannya."! Dan Firman-Nya, sal 55. 
Maksudnya, neraka diperlihatkan kepada seluruh 
umat manusia, sehingga dapat melihat sejelas- 
jelasnya. 

Firman-Nya, Ud MP hwa: dan mereka 
semuanya di padang mahsyar akan berkumpul 
menghadap Allah. Arti selengkapnya: Dan 
mereka semuanya di padang mahsyar akan 
berkumpul menghadap Altah, lata berkatalah 
orang-orang yang lemah kepada orang-orang 
yang sombong: “Sesungguhnya kami dahulu 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu menghindarkan daripada kami azab Altah 
(walaupun) sedikit saja? Mereka menjawab: 
“Seandainya Allah memberi petunjuk kepada 
kami, niscaya kami dapat member petunjuk 
kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh atau bersabar. Sekali-kali kita trdak 
mempunyai tempat untuk melarikan di” 10.5. 
Ibrahim 1141: 21) 

Maka, Barazuu dalam ayat tersebut ialah 
mereka berada di tanah lapang, yakni tempat 
berkumpulnya manusia pada hari itu. 

Firman-Nya, 54 jai aja Ika Jeda 
Ika ada Jaka Alb @UrAs3! dan dingattah) suatu 
hari (yang ketika itu) Karri perjalankan gunung- 
gunung dan kamu akan rnelihat bumi itu datar 
dan Kami kumputkan seluruh manusia, dan tidak 
Kami tinggalkan seorangpun dari mereka. 40,5. 
Al-Kahfi (181: 47) 

Baarizah dalam ayat tersebut artinya ialah 
nampak, karena di permukaan bumi tidak ada 
lagi bangunan satu pun, gunune-gumnung atau 
pohon-pohonan."! 


Bariga (Sy) 

Firman-Nya, mad dp IS6: maka apabila 
mata terbelalak ketakutan. (0.5. Al-Oiyaamah 
751: 7) 


1. tafar AlAdaraghn, jihd 7 juz 19 hlm. 86. 
2 tbrel alid 10 juz 30 hlm 33, 
3. ford, jilid 5 juz 15 him. 143. 
4. ford paid S juz 15 hlm. 155, 


Keterangan 
Ibnu Al-Yazidi menafsirkan barigal-basharu, 
ialah syaggal-basharu, artinya pandangan yang 


terbelalak. Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
bariga talah bingung karena terkejut itahiiran 
faza'any, berasal dari perkataan mereka, us 
csi, apabila ia melihat kilat sehingga matanya 
menjadi silau, Seorang penyair, Dzurrimah dalam 
salah satu bait syairnya, mengatakan: 

Saya Me AJ! Sladl Sd 3l3 

Sp 38 pall da dial 

“Seandainya kedua mata al-hakim, terkena 

sinar terang, tentulah matanya akan silau 

sehingga ia tertutup" 

Sedangkan orang Arab kata Alfarra) 
mengatakan kepada manusia yang bingung dan 
keheranan. Maka dia mendendangkan: 

adi Yg pda Diadi 
Iri V3 UU 

“Salahkan dirimu dan pikirkan lukamu, 

jangan kau salahkan aku dan jangan 

bingung. Jangan engkau takut lantaran 
banyaknya luka yang menimpamu" 


Al-Bargu (35!) 

Al-Bargu: Sinar tadh-dhau'u), lazimnya 
disebut kilat. Terkadang, sekalipun tanpa adanya 
mendung sering terjadi kitat. Adapun sebab 
utama terjadinya adalah bertemunya ton positif 
(#) dan ion negatif (-).? Sebagaimana firman- 
NYA, jagaslkot daglade Ling da 33 Talas da elsa ya ed ji 
Sapi basa AU bgl ia Gelasall Ga pelik d: atau 
seperti torang-orang yang ditimpa) hujan lebat 
dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat: 
mereka menyumbat telinganya dengan anak 
jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab 
takut akan mati, Dan Allah meliputi orang-orang 
yang kafir. (OS. Al-Bagarah (21: 19) 


Baraka (3:2) 
Firman-Nya, Wari Ugdila Igiale dead! Ulah GP J3 
hai Lag MALAS aga IKI GANIG Ela ya LE pake 


osms: jikalau sekiranya penduduk negen-negen 


1. Ibnu Al-Yardi, Op. GL, hm. 193 

2. Tafsrr Al Moregfu, jikd 10 jug 29 htm. 145. 
Abd did 10 yu: 29m, 148 

4. Ind, jihd 1juz L hlm. 59. 
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beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi mereka mendustakan fayat- 
ayat Kami) itu, maka Kami akan siksa mereka 
disebabkan perbuatannya. (0.5. Al-A'raaf 17): 96) 

Keterangan 

Barakaatas-samaa' ialah berkah-berkah 
dari langit, memuat ilmu pengetahuan produk 
akat yang berdasarkan wahyu dan anugerah 
ilahi, yang berupa ilham-ilham. Juga hujan dan 
lain sebagainya yang menyebabkan kesuburan 
dan timbulnya kekayaan di muka bumi, Sedang, 
Barakaatul-ardhi maksudnya ialah berkah- 
berkah dari bumi, ialah kesuburan, hasii-hasil 
tambang dan lain-tain." Dikatakan demikian 
karena tetapnya kebaikan (al-khair) di dalamnya 
sebagaimana tetapnya air yang ada di dalam 
sumur. 

Firman-Nya, sis L ii Kis aiass: dan Dia 
menjadikan aku seorang yang diberkati di mana 
saja aku berada.... (0.S. Maryam (19): 31) Maka, 
Mubaarakan dalam ayat tersebut ialah amat 
berguna bagi manusia atau tepat dalam agama 
Allah. Dan mubaarakan ditujukan kepada Nabi 
“sa a.s., sebagai yang memberkahi. Menurut 
A. Hassan mubaarakan, diterjemahkan dengan 
“diberi rahmat” 4 

Adapun Tabaaraka (&5) adalah fi'il dan 
ia tidak dipergunakan selain dengan bentuk 
madhi, lampau (fi'it madhi), dan tidak dapat 
ditujukan selain kepada Allah Swt.” Maka, 
Tabaarakailaahu ialah Mahatinggi dan Mahasuci 
Allah. Dan tabaaraka menunjukkan perhatian 
serius (tonbiihh tentang kebaikan-kebaikan- 
Nya yang disebutkan berupa keistimewaan: 
keistemawaan ciptaan-Nya." Misalnya tentang 
kejadian manusia, wali! Jus Al Hlis: Maka 
Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. 
Arti selengkapnya: Dan sesungguhnya Kami telah 
manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. 
Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 


1. tbid, jilid 3 juz 9 hlm. 14. 

2. Mujom Mufradat Alfoozhi Our 'oa, hlm. 41. 
3 Tafsir Al-daraghu. jihd & ju? 16 hlm. 47, 

4. Lihat, A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, hlm 581. 
5, Ak-ligoan $ “Yiwumuil Our'an, juz 2 hlm. 188 
5. Tafsir Al-Maroghr, nlid 6 juz 18 him. & 

7. Mirjam Mufradot Alfaozhil Our'an, hlm. 42. 
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disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). 
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal 
darah, lalu segumpal darah itu Kari jadikan 
segumpal daging, dan segumpat daging itu Kami 
jadikan tulang belulang, lalu tulang belutang 
itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 
jadikan Dia makhluk yang berbentuk tain. Maka 
Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. 
(O.S. Al-Mu'minuun (23): 12-14) 

Sedangkan &,4 artinya diberkati, seperti 
firman-Nya: Ldaa da3 ok 3 Ha Up Hi: ...Bahwa 
telah diberkati orang-orang yang berada di 
dekat api itu.... (0.5. An-Naml (271: 8). Menurut 
A. Hassan, ketika Nabi Musa sampai ke tempat 
yang kelihatan api api tadi yang sebenarnya nur, 
ia dengan suara menyeru yang maksudnya bahwa 
Tuhan beri berkat kepada apa-apa dan siapa- 
siapa yang disinari nur, demikian juga apa-apa 
dan siapa-siapa yang berada di sekeliling tempat 
itu. Tetapi ingat! Bahwa nur itu cahaya dikirim 
oleh Allah, bukan cahaya Allah, karena Mahasuci 
Allah dari pada menyerupai makhluk. " 

Adapun firman-Nya, ai cubit jatg co J3 SI 
Get) saing Eka AKu (OS. Ali "Imraan (3): 96) 

Maka berdasarkan ayat tersebut imam 
ash-Shabuni mejelaskan bahwa Al-Barkah dalam 
ayat tersebut adalah julukan negeri Mekah, yang 
maksudnya berlimpahnya kebaikan. Kata al- 
barakah dibagi menjadi dua macam: 

Pertama, secara hissiy, berarti segala 
kebaikan yang Allah turunkan di muka bumi dan 
keberkahannya dapat dinikmati oleh penduduk 
negerinya dan mampu memikat negara lain yang 
ada di penjuru dunia ini. 

Kedua, secara maknawiyah, bahwa ia 
(Mekah) sebagai arah/kiblat bagi orang-orang 
yang berada di belahan timur dan barat, dari 
setiap penjuru dunia datang kepadanya dalam 
rangka melakukan manasik haji dan umrah, 
sebagai wujud terkabulnya doa al-Khalit, Ibrahim 
a.s, 

Ungkapan berkah, baik dengan berituk isim 
(Sus) dan bentuk fi'il Buy) semuanya merujuk 
kepada hal-hal yang positif, yang menyetamatkan, 


1. Fafsir Al-Furgan, catatan kaki 60 2735 hlm. 737. 
2. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jika 1 hlm. 406, 
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memberi ketentraman, dan rahmat. Kata berkah 
dalam konteksnya dapat berupa: 1) menerangkan 
benda mati, misalnya air hujan, la cl G0 We3 
semi Tang alis Lisls Sus (OS. Oaf (50J: 9): 2) 
menerangkan tentang waktu, misalnya menyifati 
malam turunnya Al-Our”an, US Up uh Ud otilsi LI 
Sea (O.S. Ad-Dukhan (431: 3) merujuk terhadap 
pribadi seseorang, diantaranya Nuh a.s. dan 
umatnya yang telah seiamat dari azab Allah, 
dan ketika turun dari kapal, ba Ong Jasa peils Jab 
lia Uh pegi oh in fl lah pa pal ag Olla 233 
x Ji (O.S. Hud f(11J: 48), begitu juga keberkahan 
terhadap keluarga nabi Ibrahim a.s., J1: 4U4 Sila 
ia down 1NG (VI Sean bag ia GI Ula can Lea Get G3 
Ul AVI) kaan Iuoasn GE Sd JAN (Sula (ag dil ad di yi 
bgl aji 3 alas gadi Bila 6 II asalal G5 Ha (OS. 
Hud (111: 73): dan 4) berkah yang berkenaan 
dengan tempat ibadah, Ka'bah yang berada di 
Mekah, sebagaimana tersebut dalam surat Ali 
Imran ayat 96 di atas. 


Barama (2:-) 

Finman-Nya, bsawa bila al Isapi: Bahkan 
mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), 
maka sesungguhnya Kami menetapkan pula. (0.5. 
Az-Zukhruf (43): 79) 

Keterangan 

Al-ibraam adalah menetapkan suatu 
perkara tihkaamul amri). Asalnya dari ibraamul 
habti (memintal tati)."! Dan, Abramuu amran (jas 
Lat), mereka mengurus urusan itu dengan baik. 


Burhanun (sla:s) 

Firman-Nya, Sita (pala EL Ouged Ra IS Ga 3 
db 3nd! 5 sadas: dan kami datangkan tiap-tiap umat 
seorang saksi, laiu kami berkata: “Tunjukkanlah 
bukti kebenaran kamu”, maka tahulah mereka 
bahwa yang hak itu kepunyaan Allah.... (0.5. Al- 
Dashash (281: 75) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib,  Al-burhaan adalah 
bukti untuk berhujjah, wazan Syws seperti ar- 
rujhaan dan ats-tsunyaan. Sebagian mereka 
mengatakan: terambil dari 4», apabila putih 


1. Mu'jam Mufrodat Alfoarhil Our'an, hlm. 43. 
2, Tafsir Al-Maraghi, nlid 8 juz hlm, 


cemerlang. Dan &aay3 35 Asi3 Alay Bhala al Ab 
yakni uban yang putih (syaabatun baidhaa”)." 
Sedang ai-burhah adalah tamanya waktu. Maka 
al-burhaan lebih kuat maknanya dari al-adiilah, 
karena al-burhaan berarti menetapkan kebenaran 
(al-hag) untuk selama-lamanya. 


Bariyyah ( ») 

Bariyyah artinya makhluk (at-Khatiifah). 
Di dalam Al-Our'an terdapat dua istilah, yakni: 1) 
Gal 3: Sebaik-baik makhluk. Maksudnya, orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh, dan 2) 
Gal 44: sejahat-jahat makhluk. Maksudnya, 
orang-orang yang kafir dari kalangan alhu kitab 
dan orang-orang musyrik, karena tempat tinggal 
mereka adalah jahannam.(O.S. Al-Bayyinan 198): 
6, 7) 


Baazighatan (4x54) 

Firman-Nya, Ia 53 tia JW Alb Gedekdl gl Lali 
“Si: Kemudian tatkala dia melihat matahari 
terbit dia berkata: “Inilah Tuhanku, inilah yang 
lebih besar”.... (0.5. At-An'am (61: 78) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa s5 
is ialah permulaan terbitnya bulan.“ Baazighan 
dalarn ayat tersebut adalah bulan muncul menye- 
barkan sinarnya. Asalnya dari, &IWI Siau! ji 
yakni terus berjalan dan mengalir. Baca Afala 
(Afitiina). 


Bassa (5x4) 

Firman-Nya, Lis Itali m3: dan gunung- 
gunung dihancur luluhkan sehancur-hancurnya. 
(0.5. Al-Waagi'ah (561: 5) 


Keterangan 
Menurut Al-Farra' bassa adalah sesuatu 
menjadi seperti tepung fad-dagiig, yang 


lembut).8! Bussat dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah dicerai-beraikan, sehingga menjadi seperti 


1. Mujam Mufradat Alfaozhil Gur'an, hlm. 42. 

2. Ibid, him. 42-43. 

3. Tafsir A-Maroghi, jiid 10 juz 30 hlm. 212, indikasi dalam 
mengklasifikasikannya adalah karinah dari kata vulao-iko (mereka itulah), 
yang pengertiannya silat yang dikandung oleh kharrul bariyyah dan sparruf 
bariyyah adalah kalimat sebelumnya, Baca uulgo-ika. 

4. ibid, plid 3 juz 7 hlm. 168. 

5. Mu'jam Mufradat Alfaashil Gur'an, hlm, 43. 

6. ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 6 hlm. 27 maddah sx. 


tepung yang ditaburkan (luttat karma yulattus- 
sawiig)."! Yakni, terambil dari perkataan, is: 
Gooiadl 286, artinya si Futan menabur-naburkan 
tepung." 


Baasirah (574) 

Firman-Nya, $,ub dag 33233: dan wajah- 
wajah torang kafir) pada hari itu muram. (9.5. 
Al-Oiyaamah (75): 24) (0.5. Al-Muddatstsir (741: 
22) 

Keterangan 

Basara (is): Mukanya cemberut #kalhun 
wajhihi). Sebagaimana dikatakan oleh Taubah 
Ibnu Humaiyir: 

Aan Ska Aa ga S3 

Un gang aa lan Ga daa 

“Telah meragukan perpalingannya se- 

suatu yang kau lihat, penotakannya 

terhadap keinginanku dan sekaligus rasa 
cemburunya.” 

Begitu juga dalam bait syairnya yang lain 
beliau menyatakan: 

Ae pall Ganjil 
Oia pegal ARI digali iya 

“Seakan-akan bagi setiap yang berakal 

memiliki mata hati, di dalam majlis 

atau pemandangan yang dilihatnya, Ia 
mengawasi sehingga semua orang takut, 
sebab segala rahasianya tiada yang samar 


baginya” 
Basatha (Laws) 

Firman-Nya, 31 2iyak H OgllaN 3I 3 33 
Kiiakil Ignykl pal glaw ANU: — Alangkah 


dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
Orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan- 
tekanan sakratul maut, sedang para rnalaikat 
memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 
“Keluarlah nyawamu”. (O.S. Al-An'am (eJ: 93) 
Baca Akhrijuu Anfusakum. 

Keterangan 

Bunyi ayat Acai jamu All, adalah men- 
ceritakan ketika matinya, dan al-basthu 


1. lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 lm. 205. 
2. Tofser At-Maraghi, jilid 9 yuz 27 hlm, 130. 
3. ibid, jtid 10juz 29 hlm. 129: lihat juga, Af Kosyyoof, juz 4 hlm. 192. 


dimaksudkan dengan memukul fadh-dharbu), 

sedang menurut Adh-Dhahhak adalah menyiksa 

tal- “adzaab). Yakni, mencabut nyawa. Pengertian 
yang sama tertera di beberapa ayat berikut 

1) Basatha, berarti “membunuh”, misalnya, wJ 
sii AI gai bay LG is bag Yaa 
“Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu 
kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali 
tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu 
untuk mermbunuhmu.... (0.5. At-Maa-idah (5): 
28). Yakni «ii ml law, berarti mengulurkan 
tangan untuk membunuhnya." Begitu pula 
firman-Nya, silk Astiadi Argatsi AS! Ielasug: 
dan melepaskan tangan dan lidah mereka 
kepadamu dengan menyakiti (mu).... (0.5. Al- 
Mumtahanah (60): 2) 

2) Basatha berarti az-ziyaadah (tambahan).: 
Maka, “Kedua tangan Allah terbuka”, maksud- 
nya Dia banyak memberi, “Pemurah”. Seperti 
yang tertera di dalam Firman-Nya, sx Jk 


Oliloyati! .. (Tidak demikian), tetapi kedua 
tangan Allah terbuka.... (0.5. Al-Maa-idah (5): 
64) 


Dan di antara sifat Pemurah-Nya, dinyata- 
kan dengan Yabsuthu, berarti “menyebarkan” 
atau “membentangkan”. — Sebagaimana 
firman-Nya, alaiid Gitu Ieid FUI! Jai gadi Ab 
IL 53 slaidt 3: Allah, Dialah yang mengirim 
angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan 
Allah membentangkannya di langit menurut 
yang dikehendaki-Nya.... (0.5. Ar-Ruum (30): 
48) 

3) Basatha berarti “mengulurkan”, 
GAS da VI Kp pd ll Y dag ja Opi Gal 
dadu 3 Lag Ola jllad MI JI (OLS. Ar-Ra?d (13): 14) 
adalah perumpamaan orang-orang musyrik 
yang menyembah selain Allah seperti setan 
yang memperlihatkan terhadap khayalannya 
ke air dari kejauhan yang hendak meraihnya 
namun tidak kuasa.” 


misalnya: 


1. tbid, mid 2 juz 6 hlm. 96. 

2. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ba' hlm, 56. 

3, Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 6 hlm. 152. 

4. Ibid, jihd 7 juz 21 hlm. 50: Ar-Raghib menjelaskan basothasy-syai-a, 
yang berarti ngsyarohu, "menyebarkannya” Terkadang menggambarkan 
dua hal dan terkadang menggarnbarkan salah satunya saja. Maka, 
dikatakan: 245) kum, yang berarti menghamparkannya (nosyarahuh. Dan di 
antaranya ratah d/-basacth yang merupakan nama (isim) untuk setiap yang 
terhampar. Mujam Mufradat Affoazhul Gur'an, hlm. 43. 

S5. Al-Bukhari, Abu "Abdullah Muhammad bin Isma'il, 
Bukhari, Kitaab At-Tafsir, plid 3, Daar Al-fikr, Lt, jilid 3 hlm, 149 


Shahih Al: 


4) Basatha berarti “boros”, misalnya: teasus Y3 
laba IS (0S. Al-isra' (17): 29) Maka, 
Tabsuthha, dalam ayat tersebut maksudnya 
kamu memperluas dalam menafkahkan, 
membuka selebar-febarnya dalam menafkah- 
kan." 

5) Basatha berarti “perkasa“, misalnya: a81 51 
miwndis adal H Alas bila ASale #lilasal: (OS. At- 
Bagarah (21: 247) Maka, mi us, dalam 
ayat tersebut adalah kata yang menyifati 
tubuh Thalut, yang artinya besarnya badan, 
perkasa. 


Baasigah (41.5) 

Baasigaatun (SiucL), artinya yang tinggi 
menjulang tath-thiwaat).! Dan di antaranya 
dikatakan, 4x! Ja 536 Gis, yakni tinggi tubuh 
si Fulan melebihi teman-temannya." Kata ini 
tertera di dalam firman-Nya, dis Ud 2liub Jail, 
Ieas: Gan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang 
mempunyai mayang yang bersusun-susun. (0.5. 
Oaaf (50): 10) 


Al-Basiu (Jl) 

Firman-Nya, Sist Le Jadi Jimi Ol 0533: dan 
peringatkanlah (mereka) dengan Al-Our'an itu 
agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke 
dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. 
(0.5. Al-An'am (6J: 70) 

Keterangan 

Dinyatakan: “lw 3 Ym jaw. Dan, JI lusi, 
berarti mengharamkannya. Dan H3 Ji, berarti 
untuk mencelakakannya (lilhatakah). 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa uli 
adalah menahan sesuatu dan melarangnya dengan 
paksa thabsusy-syai” wa mana'ahu bil-gahri). 
Misalnya perkataan, Juwli asa, yakni menahan 
sesuatu yang hendak dijaga untuk diperoleh. 
Sedangkan, al-basiu yang terdapat pada surat 
Al-An'am ayat 70 tersebut di atas, ditafsirkan 
dengan penjara di dalam neraka, ditahan dari 
memperoleh pahala dan kebaikan.'! 


1. Tafsir Al-Maroabi nlid S juz 1S hlm 31. 

2. Ibid, yhd 1 yuz 2 hlm. 214. 

3. Shofwootult-Tafaoser, jihd 3 hlm. 241: dihat, Shafuh Al-Bukhari, jlid 
3 hlm. 198. 

4, Mu'jam Mufradat Affaazhil Gur'on, hlm. 44. 

5, Mujam Al-Wasith, juz 1 bab ba' hlm. 57, 

6. Tafsir Al-Maraghu, bd 3 juz ? hlm. 158. 
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Basyarun ( -4a) 

Firman-Nya, dsieb gali Bli Ah dalah UI 
Sad Look Stud Lia Cake! dd Dan sesungguhnya 
Kami mengetahui bahwa mereka berkata: 
“Sesungguhnya Al-Our'an itu diajarkan oteh 
seorang manusia kepadanya (Muhammad) ”. 
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan 
(bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 
“Ajam, sedang Al-Our'an adalah dalam bahasa 
Arab yang terang. (O.5. An-Nahl (16J: 103) 

Keterangan 

Basyarun dalam ayat tersebut adalah Jabar 
Ar-Rumi, budak Ibnu Hadrami. Dia telah membaca 
Taurat dan tnjils dan Nabi saw. apabila mendapat 
penganiayaan dari penduduk Mekah, beliau 
datang ke majlisnya.'! Dan 'Adt, adalah manusia 
(stusv1), baik pria ataupun wanita, satu ataupun 
banyak. Dan Adam a.s. disebut Ji ,:i, “moyang 
manusia”! Al-Basyaru (Mudi), adalah kata jamak 
dari 343, yang artinya “kulit manusia ”3! Misalnya: 
Hull “»i3i: (Neraka sagar) adalah pembakar kulit 
manusia. (O.S. Al-Muddatstsir (74): 29) 


Basyiirun (ses) 

Firman-Nya, Ogiagp p3ad Getas ai II UI GI 
Aku tidak lain hanya pemberi peringatan, dan 
pembawa kabar gembira bagi orang-orang yang 
beriman. (0.5. Al-A'raaf (7): 188) 

Keterangan 

Dikatakan 6 ji, maksudnya ialah 
mengabarkanya dengan membawa khabar yang 
menggembirakan. Dan, xii goal male Li, 
maksudnya ialah menjanjikan kepada manusia 
berupa pahala dari Allah.“ Sedangkan at-tabsyiir 
ialah menyampaikan wahyu, dibarengi dengan 
kegembiraan berupa perolehan pahala bagi siapa 
yang beriman dan taat.” 

Adapun firman-Nya, 55 Iris #UyI Jadi all 383 
dm) cu! Dialah yang menjupkan angin (sebagai) 
pembawa kabar gembira dekat sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan) (0.5. Al-Furgaan 
(251: 48) 


1 fnd, jihd S juz 14 hlm, 141, 

2 Ibra jilid 1 juz Ihlm 195. 

3. Ghariibul-Our'an wa Tafsiiruhu, hlm. 192. 
4 Mu'jam Al-Wositth, juz 1 bab ba' hlm 58 
5. Tafsir Al-Maraghu, yld 3 juz 9 hlm. 135. 


Maka, Busyran datam ayat tersebut, 
diringankan bacaannya (tahfif), berarti “per- 
ingatan”, berasal dari busyurun (Heh, sedang 
bentuk tunggatnya basyuurun 5340), seperti halnya 
kata rusul dan rasuutun, yakni "kabar gembira'.'! 
Busyra tersebut di tujukan kepada angin sebagai 
kabar gembira datang hujantrahmat), seperti 
disebutkan dalam Mu'jam: sll at uts, angin 
telah memberi kabar dengan turunnya hujan. ? 

Al-Basyarah, makna asalnya secara bahasa 
adalah menyampaikan berita yang berpengaruh 
terhadap perubahan kulit muka, baik datam 
keadaan gembira maupun sedih, pada hakikatnya 
memang dalam masing-masing dua keadaan 
tersebut. Misalnya, I5giue aja Ole HVL sake pia Mp 
fek$ jas: Dan apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, 
hitamlah (merah padamtah) mukanya, dan dia 
sangat marah 49.5. An-Nah! (16): 58): kemudian 
menurut kebiasaan bahasa, maka basyarah 
diartikan dengan penyampaian kabar gembira 
saja. 

Sedangkan firman-Nya, Iesbs foina WI dilas Lag 
(C5. Al-Furgaan (25): 57) maka rei maksudnya 
bahwa orang yang benar-benar beriman maka 
Ia akan mendapatkan haknya dengan bentuk 
kegembiraan dan wajah yang berseri-seri, 
sedangkan Isa: ditujukan kepada orang-orang 
yang terus-menerus dalam kekafiran maka 
selamanya mendapatkan ancaman,“ 

Al-bisyaarah dan ai-busyraa adatah berita 
gembira yang membuat wajah berseri-seri, 
Penggunaan kata ini untuk tujuan menjelek- 
jelekkan atau sinis.” Misalnya ungkapkan ayat: 
sal miiag pdbkis, sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya: Sona Odia AN DLL yapata Sd Sl 
saia fob oli! oya dani Gaya candi Ogdida3 Ia jd 
"di: Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada 
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang 
memang tidak dibenarkan dan membunuh orang- 
orang yang menyuruh manusia berbuat adil, 
maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan 


1. Aoa, jilid F yuz 19 htm. 22. 

2 Mujom Ah Wosith, up kab ha nm. S8. 

3. At Maraghi, Op Cie jilid S juz 1d hlm 95 

4 As-Suyun, Imam Jalahuddin, Hotuyotesh Shoowr “oto Tafue 
Jalototn, Pensyarah: Ai-Syaikh Ahmad Ash-Shawi A-malki (catatan kakij 
Lubabun-Nugut f Asboobun-Yazut, Daar Ah fikr Ot, jur hlm. 330. 

5. Tofar Al Marogha, hilid 1 juz Ihlm. 133. 


menerima siksa yang pedih. (9.5. Ali “Imraan 137: 
22) 


Baasyara (7-44) 

Firman-Nya, semi 3 osis Mila jail Yg: 
...Gan janganlah kamu hampiri mereka itu sedang 
kamu i'tikaf di masjid.... (9.5. Al-Bagarah (21: 
187) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan: 4 #54 — 46 
Lia, Berarti “menyentuhnya dengan mesra”! 
Dan sijit-46, berarti Usul, “menggaulinya”.2 


Bashiirah (57) 

Firman-Nya, ti da0 cie dd JI pb3 dawin oh 23 
gas! 543! Katakanlah: “Inilah jalan (agama) ku, 
aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak 
(kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 
nyata,”... (0.5. Yusuf (121: 108) 

Keterangan 

Bashiirah, “melihat”, yakni melihat 
dengan mata telanjang. Arti secara bahasa ini 
dapat ditemukan tentang keadaan Yusuf a.s., 
Inai Dl Gal A23 Jb Gedili LIA pasak IWAN: Pergilah 
kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu 
letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan 
melihat kembali. (0-5. Yusuf (127: 93), Ya'tii 
bashiiran dalam ayat tersebut artinya, dengan 
seketika dia jadi bisa melihat: atau dia datang 
kepadaku dengan keadaannya yang sudah bisa 
melihat kernbati.1 Begitu juga, asli 3g adain 
daku Kiagu milik ya gali di: Sedang mereka saling 
melihat. Orang kafir ingin kalau sekiranya dia 
dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu 
dengan anak-anaknya. (0.5. Al-Ma'aarii (70): 
11) Maka, Yubashshiruuhum dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah ternan-teman karib itu melihat 
dan mernandang teman-teman mereka. ! 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa bashiirah 
mempunya! makna, antara lain: (ketajaman 
hati), kecerdasan, kemantapan dalam agama 
dan kenyataan hidup. Meskipun bashiirah juga 
mengandung arti melihat, tetapi jarang sekali 


1 Mujam At Wasith, juz 1 bab ba' hlm. 56, 
£ Kamus A-Munowwsr, hlm. 85, 

3. Tofair Al Maroghi, plid S juz 13 hlm. 31. 
4. Tafsir At Maroghi, nlid 10 juz 29 hlm. 66. 


dipakai dalam literatur Arab untuk indera 

penglihatan tanpa disertai pandangan hati.'! 

Dan setiap yang dijadikannya sebagai dinding 

seperti halnya baju besi dan perisai serta selain 

dari keduanya disebut al-bashiirah.! kata "sal 
adalah bentuk tunggal, dan jamaknya Lal, 
sedang jamak dari 3 adalah! sum. Yang 
semuanya menunjukkan arti "bukti yang nyata”. 

Misalnya, ss #3 Suki L3: Tuhan yang 

memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti 

yang nyata.... (0.5. Al-Israa” (17): 102) 

Sedangkan Alaa bashiiratin (dengan hujjah 
yang nyata), yang tertera pada surat yusuf ayat 

168 di atas terdapat isyarat bahwa agama yang 

lurus ini tidak menuntut kepatuhan secara buta 

terhadap berbagai pandangan dan keyakinan yang 
digariskannya dengan menceritakannya saja. 

Akan tetapi ia adalah agama yang didasarkan 

atas hujjah dan keterangan.“ 

Sejumlah makna bashara dengan perubahan 
lafaznya di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, snoos dua de Ulil Jt Bahkan 
manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, 
(O.S. Al-Oiyaamah (751: 14) maksudnya 
anggota badan menjadi saksi terhadap 
perbuatan yang dilakukannya seperti yang 
disebutkan di dalam surat An-Nuur ayat 24. 

2) Firman-Nya, Sawi ASLI Syed Gula: Dan telah 
kami berikan kepada Tsamud onta betina itu 
(sebagai mukjizat) yang dapat ditihat.... (0.5. 
Al-Israa" (171: 59) 


1. Ibnu Manzhur, Al Aallaamah Abi Af-Fadhl Jamaluddin Muhammad 
bin Mahram Al-frigiy Al-Mishriy, Lisanuf “Arab, Daar Al-Fikr, Cet. Ke-1 
H1990M/141OH), juhd 4 him. 64, 65 maddah , 5» 

Kata Al-Abshar disebutkan disejumlah ayat, misalnya kasi 4 cesdiAl?, 
yang terdapat di dalam surat An-Nuur ayat 37. Sedangkan Lay isi, yang 
terdapat pada surat Ai-Hasyr ayat 2 dan surat Ali “Imran ayat 13. Begitu 
Pula Jl 3 sai) Jul, yang terdapat pada surat Shaad ayat 45. Semuanya 
menunjukkan makna penglihatan dengan hati (mata hati). 

Sedangkan batasan Al-Abshar, dinyatakan oleh ayat: sep lal aki Y 
2 medali jay jua S,iz: Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, 
sedang Ora dapat melihat segala penglihatan itu dan Dialah Yang Maha 
Halus lagi Maha Mengetahui. (O.S. Al-An'am |6|- 103) 

Di antaranya Boshurah berartt Ats-Isabootu fid-dtin, misalnya: 3 
AI ya bilas SAS O-S. AlAn'am (6): 104), yakni telah datang kepada kalian 
al-Gur'an yang padanya mengandung bukti dan keterangan yang jelas maka 
barangsiapa memegang teguh maka kebaikan buat dirinya sendiri, dan 
barangsiapa yang menyepelehkan rnaka malapetaka hanya menimpanya 
karena Allah Az79 wo Joffo tidak membutuhkan makhluknya (ghaniya 'an 
khalgihi). (bid, hlm. 6S 

2. Mu'jom Al-Wasirth, bab ba' him S9, 

3. Mu'jom Mufradat Affoazhit Our an, hlm. 46. 

4, Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 him. 52: At-Abshoer: atbashur fi 
omrilaah (memperhatikan tentang perkara Allah). (OS. Ash-Shaffaat 1371: 
45). Lihat, Shahih Ak Bukhari, plid 3 hlm. 186. 


ENSIKLOPEDJA MAKNA AL-OUR'AN 
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Maka Mubshiratun dalam ayat tersebut 
maksudnya adalah mata bagi orang yang mau 
memperhatikannya." 

3) Firman-Nya: uas dasi le OlusYl 6: Bahkan 
manusia atas dirinya sendiri menjadi saksi. 
(0.5. Al-Oiyaamah (75): 14) 

Maka, # xi: Yang menyaksikan (hujjatun 
syahidatu 'alaa ma shadara minhu). 
Maksudnya, manusia itu sendiri merupakan 
bukti yang jelas bagi dirinya, sehingga 
tidak perlu lagi diberitahu oleh orang lain. 
Sebab dirinya menyaksikan apa yang telah 
dilakukannya. Pendengaran, penglihatan, 
kedua tangan, kedua kaki dan semua anggota 
tubuh menjadi saksi atas dirinya. Manusia akan 
tetap menjatani hisab (perhitungan amal), 
meski ia mengemukakan berbagai alasan, 
sebagaimana firman-Nya, "Bacalah kitabmu, 
cukuplah dirimu sendiri sebagai penghisap 
terhadapftamal perbuatan) mu”. 40.5. Al: 
Isra” (17: 14) 

Mengenai ayat tersebut, Al-Farra' 
mengatakan bahwa manusia itu terhadap 
dirinya sendiri memiliki mata hati yang 
memandang. Beliau mendendangkan : 

Swan bak Jas 33 Ja SIS 

AU ya as 3 Kadin 

“Seakan bagi setiap yang berakal 
mermiliki mata hati, di dalam majlis 
atau pemandangan yang dilihatnya, ia 
mengawasi semua orang takut, sebab 
segala rahasianya trada yang samar bagi 
mereka" 

4) Firman-Nya, buas KH KS Ll: (OS. Thaaha 
(201: 35) maksudnya, Engkau mengetahui 
keadaanku, kami tidak menghendaki dengan 
ketaatan selain keridaan-Mu. 

5) Firman-Nya, Indakkh ppt (de Uitualad Abi 3) 
a3mak jl stsali: Dan jikalau Kami menghendaki 
pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka: lalu mereka bertomba-iomba 
(mencari) jalan. Maka betapakah mereka 
dapat melihatnya. (0.5. Yasin (361: 66) 


IL. Tafsir Al-Maraghu, jilid S juz 15 hlm. 62. 
2. Ibid, jihd 10 juz 29 hlm. 150. 
3 fbid, jilid & juz 16 hlm. 104 


Maka, Sewa ji berarti bagaimanakah 
mereka bisa melihat kebenaran dan menge- 
tahuinya. Yakni, uslub istifham inkaariy, maksud- 
nya mereka pasti tidak dapat metihatnya. 


Bashlun (jas) 

Bashtun: Bawang merah. Firman-Nya, Less 
lukas3: ..Kacang adasnya dan bawang merahnya. 
(0.5. Al-Bagarah (21: 61) 


Bidh'un (55) 

Firman-Nya, ay Ja Ja Sa ja di Sa mas 
Iglakil Pki maa: ...dalam beberapa tahun lagi. 
Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah 
imereka menang). Dan (kemenangan bangsa- 
bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-erang 
yang beriman. (0.5. Ar-Ruum (30): 4) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa su, 
dikasrahkan ba' dan difathahkannya, adalah 
jumlah antara 3 ftiga) hingga 10 (sepuluh). Dan 
juga berarti bagian dari sesuatu, di antaranya 
dikatakan: &gl xzu C:YI. “anak adalah bagian dari 
ayahnya".3 Ibnu Al-Yazidi menyebutkan, bahwa 
Bidh'in Siniina, mereka mengatakan, ia adalah 
“hitungan antara satu sampai dengan empat”, 
ada pula yang mengatakan ia adalah “hitungan 
antara tiga sampai dengan sembilan”! Bidh'in 
sinjina pada ayat di atas menyifati tentang masa 
yang ditunggu-tunggu tentang kemenangan 
bangsa Romawi. 

Di dalam Kamus dijelaskan bahwa menurut 
Al-Farra” bahwa kata bidh'un tidak boleh 
disertakan penyebutannya dengan angka 10 
(sepuluh), 20 #dua puluh) hingga 90 (sembilan 
puluh), dan tidak boleh dikatakan kepada angka 
190 tseratus) dan angka 1000 iseribu).d Pada 
ayat lain juga terdapat kata bidh'in sinrina, 
yang berkenaan dengan keberadaan Yusuf a.5., 
di dalam penjara, seperti dinyatakan, sLsts 
Si jas pindah 4 dad A0) S3 Ust: ..inaka setan 
menjadikan dia tupa menerangkan keadaan 

Ld jiled E juz 23 hlm 24, 

1 Majam Leghotul Fugohgas Arabay Enelijiy Ahansiy, hlm. 55 

3. Ghartibuf-dur or wo Tofsiruhu, hlm. 1di 

4. Alam, Ahmad Thaher, Torbb Jomus Ak Muhah Ata Thongoti- 


Mishbgohul- dur wa Asgasi-Balaoghoh, 4 Jilid, Daar Al Kutub, Fiyadh tx, 
juz 1 hlm. 284 maddah «5 - 


Nay 
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Yusuf) kepada tuannya. Karena itu tetaplah 
dia (Yusuf) di dalam penjara beberapa tahun 
lamanya. (0.5. Yusuf (121: 42) 


Bidhaa'atun (aa Lau) 

Firman-Nya, Haag D selat AS LAB Gatal! 0. 
“Oh: kabar cernbira, ini seorang anak muda!” 
kemudian mereka menyembunyikan dia (Yusuf) 
sebagai barang dagangan... 10.5. Yusuf (127: 19) 

Keterangan 

Al-bidhaa'ah adalah harta yang diper- 
gunakan untuk berdagang. Dan bidhaa'atahum 
yang tertera pada ayat tersebut di atas maksudnya 
adalah barang-barang yang mereka tukarkan 
dengan makanan, berupa terompah dan kulit. " 


Batha'a (/Jas) 

Firman-Nya, — Sid GL ata Si: dan 
sesungguhnya di antara kamu ada orang 
yang sangat berlambat-lambat (ke medan 
pertempuran)... (0.5. An-Nisa' MJ: 72) 

Keterangan 

At-Tabaththu' ialah memperlambat jalan 
dan paksaan untuk memperlambat jalannya. 7 
Dan dikatakan siku, yakni melepaskan tentang 
hal-hal yang telah dipegang teguh. ! 


Bathara (515) 

Firman-Nya, Ulama Solid ia USAI A33 
Berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah 
Kami binasakan, yang sudah bersenang-senang 
dalam kehidupannya.... (0.5. Al-Gashash (281: 
58) 

Keterangan 

Al-Bathru ialah menampakkan kebanggaan 
dan sombong dengan nikmat kekuatan, atau 
rikmat berupa kepemimpinan. Hal ini dapat 
diketahui dengan gerak-geriknya yang dibuat- 
buat dan jenis perkataan yang menyimpang. 4 
Dan tertera pula di dalam firman-Nya, 14 Y3 
bls gk de leoi Jl6: Dan janganlah kamu 
menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampung dengan rasa angkuh.... (0.5. Al-Anfal 


1. Tafsir Af. Moragiy, phd Su? 13 lm. 9, 

2 kue, jikd 2 juz Shim. 86. 

3. Mu'om Al-Wosrth, juz 1 bab ba' hlm, 60. 
d, Teferr A- Moroghi, jilid d juz 10 hlm. 11. 


raat Kama — 


(81: 47). Oteh karena itu kesombongan (at-kibr). 
biasa didefinisikan dengan bathrulhagg wa 
ghamthunaas (xi dasi 3 32) Jas) artinya menolak 
kebenaran dan meremehkan manusia. 


Bathsyu (Seda) 

Firman-Nya, aa as Aku 0 Sesungguhnya 
azab Tuhanmu benar-benar keras. (9.5. Al-Buruu j 
(851: 12) 

Keterangan 

Al-Batsyu ialah mengambil dengan cara 
kasar dan keras. imenyerobot).'' Pengertian 
senada juga dijelaskan oleh Ash-Shabuni, yakni 
Silad! artinya menghukum dengan keras dan 
memperlakukannya dengan cara bengis tal- 
akhadzi bi-syiddatin wal-“anaf).3 Seperti tertera 
juga di dalam firman-Nya, 4 oya Ga pudid USS «S3 
Lil mis ami: dan berapa banyaknya umat-umat 
yang telah karni binasakan sebelum mereka yang 
mereka itu lebih besar kekuatannya dari pada 
mereka ini.... (O.S. Oaaf (50): 36) 

Adapun — firman-Nya, — @iladl Sabu ag 
Imei Ul sySII: (Ingatiah) hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan hantaman yang 
keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan. (0.5. Ad-Dukhan (44): 16) 

Menurut Ibnu Al-Yazidi, ss3! ailadi yang 
tertera pada ayat tersebut adalah peristiwa yang 
terjadi di hari perang badar (yawmul-badri), 
mereka melihat sesuatu yang menyerupai asap 
tebal yang berada antara langit dan bumi. Dan 
sebagian mereka mengatakan, bahwa ia jalah 
keadaan tentang hari Kiamat.” Sedangkan -.ila 
& adalah “mengambil dengan kekerasan dan 
dengan cara paksa', artinya sama dengan &ilasi. 
Sedang al-bathsyu, di sini, artinya tindakan keras 
terhadap apa saja dan berupa siksaan, demikian 
yang disebutkan di dalarn Al-Gamus."! 


Baathilun (354) 
Firman-Nya, S9 po WI dang ogiay Jeli 
Maka mengapakah mereka beriman kepada yang 


1. #bud, jtid 10 juz 30 hlm. 104: Mujom Mufredot Alfaorha Our'on, 
htm, 48: Al-Kospyeaf, juz & hlm 239: tusaanul Arab, jilid 6 hlm. 267 maddah 
sala 

2 Shafwootut-Tafoasar, jilid 3 hlm. 285. 

3. Ibnu AlYardi, Op, Cit, hlm, 160. 

4. Tofsir Al-Maraghi, ylid 9 juz 25 hlm. 121. 


bathil dan mengingkari nikmat Allah?” (9.5. An- 
Nah (16): 72) 

Keterangan 

Al-Bathil yang dimaksud dalam ayat tersebut 
jalah manfaat dan berkah berhala-berhala. ' 
Misalnya memakan harta, seperti dalam firman- 
Nya, (ia ASASI JI er Pads Ilelad #Kida ASIN A1 IU Up 
Sgakai piilg MiYU el Jigal Ha lisa : Dan jangantah 
sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil 
dan (janganlah) kamu membawa furusan) harta 
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain 
itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
mengetahui. (0.5. Al-Bagaran f2): 188) 

Al-baathit asal katanya ialah buthtaanun 
(5), artinya adalah curang atau merugikan. 
Mengambil harta dengan cara batil berarti 
mengambil dengan cara tanpa imbalan sesuatu 
yang hakiki. Syariat Islam melarang mengambil 
harta tanpa imbalan dan tanpa kerelaan dari orang 
yang memilikinya. Dan bil-baathil pada ayat di 
atas dapat juga diartikan dengan menginfakkan 
harta di jalan yang tidak bermanfaat da tidak 
yang sebenarnya. 

Adapun firman-Nya, asas 06 Jb S5 
Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang 
pasti lenyap. (0.5. Al-sra' (17J: 81) 

Yakni al-baathil dirnaksudkan sebagai 
lawan dari ai-hag (benar), dan kebatilan adalah 
sesuatu yang tidak mempunyai ketetapan ketika 
di hadapkan kepada pengujian/pembuktian. 
Maksudnya kebenaran pasti muncul dan kebatilan 
pasti tenggelam. 


Bithaanah (2st) 

Firman-Nya, #Siglu Taiga yo duty (pkai Y 
Its: Hai orang-orang yang beriman, janganiah 
kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu 
orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) 
mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu.... (O.S. Ali "Imran (3: 
118) 


1. Std, jilid 5 par 14 hlnu. 109. 
2. tbid. jilid 1 juz 2 hlm. 80 
3 Muyam Mufrodat Aljaazhi' Our on, hlm. 48 


Keterangan 
Dikatakan 4x! st adalah teman-teman. 

Khususnya, yang memutuskan segala masalahnya. 
Kataini berasal dari kata, 51! ajilay, artinya bagian 
dalam pakaian yang menempel di badan. Sedang 
bagian luarnya dikatakan zhihaarah (ls). Kata 
ini dipakai untuk mudzakkar, muannas, mufrad 
dan jamak dalam bentuk yang sama. '' 

| 

: 


Al-Baathinu (lb UJ/) 

Firman-Nya, JW jalal: (Dia) Yang Zahir 
dan Yang Batin. (O.S. Al-Hadiid (57): 35 

Keterangan 

Al-Baathinu (Sbd). adalah salah satu 
dari asma Allah yang lazimnya diathafkan 
(disejajarkan) dengan Azh-Zhaahir. — Menurut 
Imam Al-Maraghi Al-Boathinu adalah Dia 
Batin Zat-Nya, namun begitu nyata keindanan 
dan kesempurnaan-Nya. Selanjutnya, beliau 
menjelaskan: Dan Dia Batin dengan ilmu-Nya 
tentang mahtuk-mahluk-Nya yang tersembunyi. 
Yakni, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
hagi-Nya.'! Baca, Azh-Zhaafir, 

Sedangkan bathaa-inuha ialah sesuatu yang 
dikandungnya atau yang terdapat di dalamnya, 
seperti firman-Nya, Sindo da Wika Ad Ole Gutia : 
Mereka bertelekan diatas permadani yang sebelah 
dalamnya da sutra. (0.5. Ar-Rahman (55): 
54), dan Bathaa-inuhu maknanya zawaahiruhu 
: (gemerlapnya) adalah lughat bangsa Oibti. 


Ba'atsa (55) 

Firman-Nya, JW Ld AS Jb akan pad ala Aila ali Lala 
aga Gada 3 Uya Bhd! maka Allah mematikan orang 
itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya 
kembali. Allah bertanya: “Berapakah lamanya 
kamu tinggal di sini?" la menjawab: "Saya telah 


tinggal di sini sehari atau setengah hari”.... (OS. 
Al-Bagarah (2): 259) 

Keterangan 

Al-Ba'tsu sodik Melepaskan. Kata ini 


terambil dari kata, sill! La, apabila kamu 
melepaskan unta dari kandangnya. Di sini 


1. Shofweotat Tafassse jilid 1 hlm. 224 
2, Tafsir Al Maraghi, pld 9 juz 27 hlm. 158. 
3 A-urhen fr Uu Gore, ju L nlm. 458. 
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digunakan kata al-ba'tsu (melepaskan). Maksud- 
nya, agar dapat dimengerti bahwa seseorang 
dimungkinkan kembali sadar seperti semula, 
bisa berpikir dan merasakan. Hal ini juga dapat 
dibuktikan dengan hasil percobaan dokter masa 
kini, bahwa seorang bisa tetap hidup lama tanpa 
merasakan sesuatu tdatam keadaan sadar), yang 

di dalarn istilah kedokteran disebut “menidurkan 

diri” ftenggelam dalam waktu yang cukup 

lama). Begitu juga yang dilakukan oleh kalangan 
rohaniawan India (ahli pertapa). " 
Berikut makna ba'atasa di sejumlah ayat: 

1) Ba'atasa berarti “menigirim”, misalnya: 536 53 
SAN ga fe glah ra WLSNI api Jl pl Saad Oey (0,5. 
Al-A'raaf (7): 167) La-yah'atsanna: dia benar- 
benar mengirimkan orang yang menguasai. 
Sedang Ia dan nun pada layab'atsanna 
menunjukkan makna taukid, “benar-benar”, 

21 Ba'atasa berarti "membangunkan, misalnya: 
Id Ii Uk (demo Sola! dal alah matik as: kemudian 
Kari bangunkan mereka, agar Kami menge- 
tahui manakah di antara kedua golongan itu 
yang lebih tepat dalam menghitung berapa 
lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). (0.5. 
Al-Kahfi (181: 12) 

Maka ba'atsnaa dalam ayat tersebut ialah 
Kami bangunkan dan Kami bangkitkan mereka 
dari tempat tidur mereka. 

3) Inba'atsa berarti menyembelih unta. 4 Seperti 
bunyi ayat, Lalisi Lasisi: ketika bangkit orang 
yang paling celaka di antara mereka.... 40.5. 
Asy-Syams (91): 12) 

4) Firman-Nya, A1 2, 550p Bak Al gadi ph NAN 33 
See j3 Iga Jaa peasid aelasl: Dan jika mereka 
mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, 
maka Allah melemahkan keinginan mereka, 
dan dikatakan kepada mereka: “Tinggallah 
kamu bersama orang-orang yang tinggal itu." 
(0.5. At-Taubah (9): 46) 


1. Tafer Al targai jilid Log: 3 hlm. 32. 
2. Ibid, iilid 3 juz S hlm. 97 
3 Hkg, ilid 5 az 15 hlm, 121: Mujahid berkata: Bratsigghum berarti 


Ohyeisgghum (Kami hidupkan mereka) Shahih Al-Bukhari, jilid $ him. 157. 


4, fbrd, ntid 10 juz 30 hlm. 18. 


ri 
aa 


"Ni 


Maka Al-inbi'aats dalam ayat tersebut 
adalah mengarahkan manusia atau hewan ke 
suatu arah dengan kekuatan, seperti mengutus 
para rasul dan membangkitkan orang-orang 
mati. '! 


Bu'tsirat (my) 


Firman-Nya, Sya jeadi isis: dan apabila 
kuburan-kuburan dibongkar. (0,S. Al-Infithaar 
1821: 4) 

Keterangan 


Bu'tsirat (s3), ialah dibongkarnya tanah 
yang menutupi orang-orang yang telah rnati 
dan dikeluarkan orang-orang yang berada di 
dalamnya.! Maksudnya, kuburan-kuburan itu 
diaduk dan dibaiik, sehingga tanah yang berada 
di bawah pindah ke atas, sedangkan tanah 
yang berada di dalam berpindah keluar untuk 
mengeluarkan orang-orang yang telah terkubur 
di dalamnya dan menghidupkan kembali. " 

Dan firman-Nya, gx! d La yias II adas MU 
Maka apakan dia tidak mengetahui apabila 
dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur, (M.S. 
Al-'Aadiyaat (1001: 9) 


Ba' da (s5) 

Firman-Nya, talas M3 3 js: Dan bumi 
sesudah itu dihamparkan-Nya. (0.5. An-Naazi'at 
(#91: 30) 

Keterangan 

Ba'da (um): Sesudah (wu: sx). Pengertian 
'sesudah' ini kaitannya bukan masalah zaman, 
namun sesuai dengan penuturan konteks ayat.“ Di 
antara uslub-uslub yang dipakai oleh crang9-orang 
Arab hal im sering digunakan dengan perkataan: 

“Dengan demikian anda berarti telah 


berbuat baik kepadanya, anda telah 
menyantuninya, bahkan anda telah 
menolongnya”. 


Maka kaitannya dengan bunyi ayat: wa 
a-ardhu ba'da dahaaha (Dan bumi sesudah itu 


L Ibr jilid & 210 bir 135 

2 ibid, jilid 10 juz Ad hlm. 63: Af-Kasypoaf juz d4 hlm. 279. 

3, feed jilid 10 juz Il him. 64, 

4. Ibny Athiyah, Abu Muhammad Abdul Hag A-Andalusi, AI- 
Muhcgrror Al Wari ff Tafsitrikitabih Aziz, pentahgig. ArKuhah A-Farug 
dan Akdullah bin Ibrahirn Al-Anshari, 15 Silid, Cet Ke-1, Amir Ad-Daulah - 
Gatar, Muharram 1394 H/Desember 1977, juz 15 hlm. 319 
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dihamparkannya), adalah bahwa setelah Allah 
menciptakan langit, talu Allah menciptakan 
bumi untuk siap dihuni dan dibangun. Jadi, 
pengertiannya tidak berkaitan dengan pencipta- 
an bumi karena bumi itu telah ada, hanya 
penataannya saja yang belum ada." 


Ba'iidun (205) 

Firman-Nya, am 062 G4 dari tempat yang 
jauh, Arti selengkapnya, berbunyi: dan apatnla 
neraka itu melihat dari tempat yang jauh, 
mereka mendengar kegeramannya dan suara 
nyatanya. (G5. Al-Furgan 125): 12) 

Keterangan 

Al-bu'du adalah lawan dari al-garbutdekat), 
keduanya tidak ada batasan tertentu dan 
disesuaikan dengan ungkapan tempat. Dikatakan, 
&u, bila sating menjauhi dan aa fjauh).d Di 
dalam Mu'jam disebutkan bahwa al-bu'du adalah 
luas serta memanjang (yakni, jauh). Mereka 
mengatakan dalam doa: & tasijauhkanlah!), 
yang berarti mengandung unsur celaka, petaka 
(utkatak). 

Adapun firman-Nya, Lag Slasei JM aan jp LS 
& las pd (OS. An-Nami (27): 22), maka maksud 
ba'itd ialah menetap sebentar. Dan, suxta — batk 
ibu 3. Yakni, sawi (menjauhkannya). Dan, cs seb 
susi, berarti memisahkan di antara keduanya. 
Sebagaimana firman-Nya, Ujlkii ok ask Li, Illad 
(0-5. Saba' (347: 19).5! 

Yakni, kata ba'ada merupakan kata yang 
menunjukkan kepada sifat sesuatu. Sejumlah 
ayat yang memuatnya, berikut pengertiannya, 
antara lain: 
1) Tentang 

dinyatakan: awad OBA Ia CABEAN ad tg! 
Bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh. Arti 
selengkapnya: dan (di waktu itu) mereka 
berkata: “Kami beriman kepada Allah”, 
bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanant dari tempat yang Jauh, Dan 
sesungguhnya mereka telah mengingkari 


mustahil tercapai keimanan, 


LA Maraghu, Dp. Ce, id HO juz No hlm, 32 
2 Mu om Wufodet Affogzhi Gu on, hlm. S1. 
3. Mujam Al WosgA, juz 1 bab ho hlm. 63 

4, Hd, juz bab ba' hlm, 63 


Asa 
AN 
Ai 


at 3 


Aliah sebelum itu: dan mereka menduga- 
duga tentang yang gaib dari tempat yang 
jauh. (0.5. Saba" (44): 52-53) 
2| Tentang keraguan, dinyatakan, 44 alis (4: 
5 Benar-benar dalam penyimpangan yang jauh 
. (dari kebenaran), (0.5. Al-Bagarah (2): 176) 
3) Tentang kesesatan, dinyatakan, mall PModl 
Kesesatan yang jauh. (2.5. Ibrahim /14J:13) 
(O.S. Al-Hajj (22): 12) 
Adapun dalam menyifati masa, tempo 
. dikatakan dalam, ixai Imei: Masa yang jauh. (0.5. 
: Ab Amraan f3): 30) 
Sedangkan firman-Nya, Ju al AN TPA PETI 
Jeda a2gll de Bipillaly yA Ggodig AI Lima (BI Alan G3 
sel tas: Dan difirmankan: “Hai bumi telanlah 
airmu, dan hai langit (hujan) berhentilah,” Dan 
airpun disurutkan, perintanpun diselesaikan dan 
bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan 
dikatakan: “Binasatah crang-orang yang zatim. " 
(0.5. Huud (117: 44) 
Maka bu'dan dalam ayat tersebut adalah 
' hatakan wa khasaaron liman kafara biliaahi 
| tbinasa dan celakalah bagi orang-orang yang 
menentang Allah!) yakni jumlah du'aayyah 
(kalimat yang mengandung doa). '' 


AP ma AAA, Ta, 


Ba jirun (has) 

Firman-Nya, jau UkS MS pas UaS Sajial dan 
kari mendapat tambahan sukatan (gandum) 
seberat beban seekor unta. Itu adalah sukatan 
yang mudah (bagi raja Mesir). (0.5. Yusuf (121: 
65) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa ju 
dipergunakan untuk mmudzokkar dan mu'arinas, 
jamaknya S3 3 Soui, dan jamaknya "eti 4 Keti 
Yam ujan), yakni unta yang masih kecil fanak 
onta) yang siap dijadikan ganti yang kuat dan 
layak dikendarai dan membawa barang (beban) 
| muatan.” Baca ibilun. 


Ba'uudhah (2255) 
| Firman-Nya, ad daya La DUA an pada gadang Y AJI 5 
kaya: Sesungguhnya Allah tiada segan membuat 


1. Shofwattut Tofaosir id 2 hlm 16. 
1 Muara Lughotal Fugohao' Arabiy Enehyiy Aftansiy, hlm. 9, 


NSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR?AN ISA 


g 
E 
Ne) A 2 


Syarah Alfaazhul Our'an isa 


perumparraan berupa nyamuk atau yang lebih 
rendah dari itu. (0.5. Al-Bagarah (21: 26) 

Keterangan 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
Me3adi adalah wazan Jai, terambil dari kata 
gas, apabila terputus (abs). Dikatakan Sau jak: 
dengan makna. Sedang "Ji adalah kata bentuk 
jamak sama artinya dengan kata 3!i, dan bentuk 
tunggalnya &esu, dan dinamakan demikian 
karena kecilnya, demikian menurut Al-Jauhani."! 
Imam Al-Maraght menjelaskan bahwa ba'vudhah 
(nyamuk), yang dimaksud dari lebih kecil dari 
nyamuk ialah sesuatu yang tampak lebih kecil 
bentuknya dibanding nyamuk, Misalnya kuman, 
kuman tersebut tidak bisa dilihat dengan 
mata telanjang, dan hanya bisa dilihat dengan 
bantuan mikroskop. Orang-orang Arab dulu selalu 
menggunakan otak semut atau nyamuk sebagai 
ungkapan suatu misal terhadap sesuatu yang 
kecil. Mereka mengatakan, anagas Jai Gatel, “lebih 
kecil dari otak nyamuk'.2 


Ba'dhun (Sau) 

Firman-Nya, aki ya maaki SUSU Sgdalif) 
perak Iga feel Ogadapekig agya Gp Das SEA baal 
Godwbidi pd cas SO.S, At-Taubah (9T: 67) 

Keterangan 

Ba'dhun artinya “sebagian”. Dan Ba'dhu- 
hum min ba'dhin: mereka sama, baik dalam 
sifat maupun perbuatan, seperti “Engkau 
bagian dariku dan aku bagian darimu", yakni 
kita adalah satu, tidak ada perbedaan di antara 
kita.!! Merujuk pada ayat di atas, Ba'dhuhum 
min ba'dhin dimaksudkan bentuk kerja sama 
yang erat, saling merahasiakan sating mendukung 
munafik laki-laki dan perempuan berbuat munkar 
dan mencegah yang makruf. 


Ba'lun (das) 

Firman-Nya, Sand bibi Gajiia Yah daki: 
Fatutkah kamu menyembah ba'f dan kamu 
tinggalkan sebaik-baik pencipta. 40.5. Ash- 
Shaffaat (37): 125) 


1. AswSyaukani, Oadhi Muhaningd bin Ali bin Abdullah, Forhul- 
God, Daar Al-Fikr LL jilid 1 htm. 57. 

2. Tafsir Al- Mare, jilid | yuz 1 hlm. FG. 

Mad, hid dj 0m 14 


j 
Ao 


en 


Pajang Tb 


nj" 


aa Mana Ta 


Keterangan 

Menurut Imam Al-durtubi, :us adalah 
nama berhala yang senantiasa mereka sembah, 
oleh karena itu kota mereka dinamakan 4s. 
Maksudnya, patutkah mereka menyeru Tuhan 
irabb) yang — mereka ada-adakan sendiri, 
dan meninggalkan yang terlebih baik dari 
sesembahan yang pernah dikatakan oleh mereka 
sendiri sebagai khaalig (Pencipta), yakni Allah, 
sebagai Tuhan kalian dan juga Tuhan yang telah 
dianut oleh nenek moyang kalian dahulu?" 

Kata ba'i, di samping sebagai nama 
patung (berhala), ba'l, juga berarti suami. 
Seperti firman-Nya, Salsa SI Sariy caaki Yo dan 
janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali 
kepada suami mereka. (0.5. An-Nuur (24): 31) 

Ibnu Manzhur menjetaskan bahwa 4m adalah 
» sui(suammi). Al-Laits mengatakan, 343 gas Jam Jan 
Yel, yakni mass (yang menangani persoalan). Al- 
Azhari mengatakan bahwa suamiizaujul-mar'ah) 
juga berarti Aa, karena ia adalah tuannya dan 
sekaligus yang memilikinya tsayyiduha wa 
maalikuha). Yakmi bukan karena ia sebaga! yang 
menangani persolan semata.“ Di dalam Tafsir 
Al-Gurtubi dijelaskan, al-ba'lu adalah az-zauju 
wa al-sayyidu (suami dan sekaligus tuannya), 
demikiantah menurut kalam Arab. 

Dan suami yang dalam keadaan tua renta 
(Zakariya a.s.) dinyatakan dengan firman-Nya, 
K4 das laa3 dan ini suamiku pun dalam keadaan 
yang sudah tua pula.(9.5. Huud (11): 72) 


1. Ash-Shabum, Shofwootut- Tofoesar, ji 3 hlra. 45, kmar As -Suyuti 
menjelaskan bahwa setiap kata ba disebutkan di dalam Al-Gur'an, maka 
maksudnya talah ge-rouj suami) kecuali ctoduung tera, sebagaimana 
ayat di atas, yang berarti berhala losh-shomom) Ahdigoon ff Uluurai 
ara, juz 2 hlm, 3d. 

Perihal kata bo'ol, Ali Asghar Enguner menjelaskan, ada beberapa 
contoh lain dalam penggunaaan kabrmat-kalrmat pra-islam sejauh 
menyangkut hubungan perkawinan. Kita dapat menemukan penggunaan 
kata boof Kata ini adalah ungkapan pra Islam berarti dewa dan digunakan 
untuk menyebut suami, sehingga seolah-olah suanyi dalah dewa. Al- 
Cur'an juga menggunakan kata-kata bo'of untuk suami namun tidak dalam 
pengertian di atas ta memberikan kandungan baru ke dalamnya, karena 
dalam Islam hubungan antara suami dan istri adalah hubungan mutra 
sejajar, perkawinan "U sendiri merupakan sebuah kontrak dani dua pihak 
yang setara. Idikutip dari, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, hlm. 87-28k 
dan di dalam tafsir Depag, dijelaskan bahwa 897 adalah nama salah sat 
berhata dari orang Punichua. Cepap, Al-Our'an Dar Terjemahnya, catatan 
kaki, ro. 1287 hlm. 777. 

2, Lisgonu! Aroah, jihd 11 hlm. 58 maddah 1: - 

3. Ash-Shabumi, Tafsrr Ahkarmn, jilid 2 hlm, 145 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Our'an 


Baghtatan (4:55) 

Firman-Nya, Dokulid pd BIG Kiki au Kami 
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka 
ketika itu mereka terdiam berputus asa. (0.5. Al- 
An'am (el: 44) 

Keterangan 

Baghtatan (am): sesuatu yang datang secara 
tiba-tiba dari segala segi di luar diperhitungkan. 
Dikatakan: Set x3liS sa. Artinya mendatangi 
dengan tiba-tiba.! Arti selengkapnya: Maka 
tatkala mereka melupakan peringatan yang tetah 
diberikan kepada mereka. Kamipun membuka 
semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, 
sehingga apabila mereka gembira dengan apa 
yang telah diberikan kepada mereka. Kami siksa 
mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika 
itu mereka terdiam berputus asa. (0.5. Al-An'am 
(6): 44) 


Al-Baghdha-u (Last) 

Firman-Nya, ag JI shaalls saldali As oy2U 
udi: maka akan Kami timbulkan di antara 
mereka permusuhan dan kebendan sampai 
hari Kiamat. Arti selengkapnya: Dan di antara 
orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya 
kami ini adalah orang-orang Nasrani”, ada yang 
Kami ambil perjanjian mereka, tetap! mereka 
(sengaja) melupakan sebahagian dari apa yang 
telah mereka diberi perigatan dengannya: 
aka akan Kami timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian sampai harf kiamat. 
Dan kelak Allah akan memberitakan kepada 
mereka apa yang selalu mereka kerjakan. (0.5. 
Al-Maa-idah (51: 14) 

Keterangan 

Al-Bughdhu ialah berpalingnya hati dani 
sesuatu yang dibenci, dan lawannya ialah dl- 
hubbu, karena al-hubb adalah ketertarikan hati 
kepada sesuatu yang disukai," Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa Sail jawil, adalah 
hilangnya rasa cinta. Dan, Laws edi JP abi Lang 
mas, berarti murka-Nya. Sedang, 3 Asad! 
dell! adalah sangat marah." 


1 Mujam Mufrodat Alfoashil Juan, him. 52. 

2 Ibid, hlm. 53 

3 dad, hlm. 53. 

4. Ibnu Manzhur Op. Cit, jilid Flm, 124 maddah 4x 


Di antara timbulnya al-bughdhu ialah 
ajakan menyembah Allah saja, dan meniadakan 
penyembahan kepada selain-Nya, seperti 
dinyatakan di dalam surat Al-Mumtahanah: 
hang AUU Ialah (Ab Il ilaid!,! ...dan kebencian 
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja. Arti selengkapnya: Sesungguhnya 
telah ada suri toutadan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan 
dia: ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
“Sesungguhnya kami berlepas diri daripada 
apa yang kamu sembah setain Allah, kami 
ingkari (kekafiranimu dan telah nyata antara 
kami dan kamu permusuhan dan kebencian 
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya: “Sesungguhnya aku akan memohonkan 
ampun bagi kamu dan aku tiada dapat menolak 
sesuatupun dari kamu fsiksaan) Allah”. 10.5. Al- 
Mumtahanah (60): 4) 


Al-Bighaalu (Sx!) 

Al-Bighaalu. Menurut Ar-Raghib, al-bighal 
lalah yang terlahir dari antara himar dan kuda. 
Dan «ut jai, berarti serupa tentang lebar 
jalannya dan warna bintik-bintik putih dan 
kotorannya tbaunya)."! (0.5. An-Hah! (161: 8) 


Baghay (142) 

Firman-Nya, agls Ju (haga pd Ja BE Gala Ol: 
Sesungguhnya Oarun adalah termasuk kaum 
Musa, maka ia berlaku aniaya terhadap mereka, 
(0.5. Al-Gashash (281: 76) 

Keterangan 

fa-baghaa — 'alaihim: — menyombongkan 
dan membanggakan diri. Adapun kata aji 
mempunyai dua makna: memusuhi orang lain (al- 
“Adaawatu 'afan-Naas), dan in hati, dengki (al- 
hasaadu). Adapun bighaa' Lk) dengan dikasrah 
“ba”-nya, berarti zina, misalnya: Lu sial, ialah 
perempuan yang telah berbuat zina. 

Pada asalnya kata ini berrmakna “rusak”, 
diambil dari perkataan orang-orang Arab, -l Aa: 
Luka yang amat parah (rusak). Kemudian, kata 

1. Mu'om Mufradat Alfoashi Gur'an, lm, 53. 


2. Tafsir Al Adaraghi, pl 7 juz 20 hlm. 81, 
3. Kitab At- Teshil ti-Wuunvt-Tangit, juz 1 him. 17. 


ENSIKLOPEDEA MAKNA AL-GUR'AN BA 4 
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Syarah Alfaazhul Our'an | 


5 av. 
ini difunesikan sebagai “sesuatu yang melampaui 
batas”," Sedangkan untuk suz:3i adalah 'mencari 
sesuatu yang di dalam pencariannya terdapat 
usaha yang amat berat serta sulit', berasal dari 
.adifrnetampaui batas). Maka di dalam kebaikan 
KS berarti “mencari keridaan Allah sebagai 
puncak kesempurnaan. Sedangkan di dalam 
lapangan kejahatan «us! berarti mencari fitnah 
sebagai puncak kesesatan.” 

Adapun firman-Nya, deselaiis Lag pd kau las: Dan 
tidaklah patut mereka membawa turun Al Our'an 
itu, dan merekapun tidak akan kuasa. (0.5. Asy- 
Syu'araa' (26): 211) 

Wamaa yanbaghii ftahum dalam ayat 
tersebut, artinya apa yang mudah bagi kalian. ! 

Adapun firman-Nya, sudi da s4 Aas Y: tidak 
berpindah dari-Ku selain Aku. (O.S. Shaad (38J: 
35) 

Perihal ayat tersebut, pengarang Tafsir Al- 
Kasysyaf berkata: Sulaiman a.s. Tumbuh dalam 
keluarga kerajaan dan kenabian. Dan agaknya 
ia mewarisi keduanya. Oleh sebab itu dia 
hendak meminta Tuhannya “Azza wa Jalla suatu 
mukjizat. Maka, dia merninta sesuatu dengan 
tingkatannya, suatu kerajaan yang mengungguli 
kerajaan-kerajaan lainnya dengan keunggulan 
luar biasa, yang mencapai batas kemukjizatan. 

Dan al-baaghiy: penuntun sesuatu yang 
disenangi."! Sebagaimana firman-Nya, saw! cad 
dia (| 98 ale Yg #L x£: Tetapi barangsiapa dalam 
keadaari terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 
menginginkannya dan tidak ipulah melampaui 
batas, maka tidak ada dosa baginya. (0.5. Al- 
Bagarah (2): 173) 

Sedangkan ibtighaa', misalnya dikatakan: 
dd! al, berarti berkehendak mencarinya 
taraada thalabahu)." Seperti firman-Nya, du asi 
Ida SUS AKU Jl gu ag laka dal (0.5, Al-An'am 
(eJ: 114) 


1. Tafsr AL MaragAu, jilid Ljuz 1 hlm.152. 
2 iba, mlid 3 juz 7 han 108-109 

3. fic mlid 7 juz 19 hlm. 102, 

4, Tafsir Al Maroghi, mlid S juz 23 hlm, 120. 
5. fbog abdi 1 puz 2 hlm. 47. 

5. Mirjam AL Wesiith, juz 1 bab ha' him. 65. 


| ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR?AN s Na 
A3 | Syarah Alfaazhul Our'an ta 


Al-Bagarah (5,4!) 

Al-Bagarah adalah sapi betina, dan sapi 
yang jantan disebut 53:, atau yang dikenal dengan 
'banteng'.!! 

Kata al-bagarah selain sebagai nama 
surat, ia juga hewan yang menjadi syarat yang 
ditetapkan Musa a.s. kepada bani Isra'il dalam 
rangka mencari pelaku pembunuhan, maka jenis 
al-bagarah yang diminta oleh Musa antara lain 
dijelaskan, Firman-Nya: Sig 35 V3 Sak Y Dki 
BW yu: Sapi betina yang tidak tua dan tidak 
muda: pertengahan antara itu, lalu syarat 
berikutnya: Seed! Jus Les Hala Liaso 21 Sgpi 
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, 
lagi menyenangkan orang yang memandangnya: 
kemudian syarat terakhir adalah: 1 Jas Y 55 
bed KA Y elus Ball dki V5 gai: Sapi betina 
yang belum pernah dipakai untuk membajak 
tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, 
tidak bercacat, tidak ada beiangnya. (0.5. Al- 
Bagarah (2): 68-71) 

Al-Bagarah adalah bentuk tunggal dan 
jamaknya Li, misalnyatujuhsapidinyatakan: mi 
st43, seperti tertera di dalam firman-Nya, ». 
Sie kan YK ulas S5: ... tentang tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh 
tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus.... (@.S. 
Yusuf (121: 43, 46) 


Al-Bug'ah (ai) 

Firman-Nya, JII 3 ya sgit deli Ga gag ati 
RAI Ie ASLI: maka tatkala Musa sampai ke 
(tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) pinggir 
tembah yang sebelah kananinya) pada tempat 
yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu... 
(@.S. Al-Cashash J28): 31) 

Keterangan 

Ai-Bug'ah ialah bagian tanah yang 
bentuknya berbeda dengan bentuk tanah di 
sebelahnya (gatha'atun minal-ardhi “ala ghairi 
hai-atillati hautaha)3 Sedangkan bentuk 
jamaknya ialah? s3 3 li: 


1. fbid, jilid 1 juz 1 him. 141). Ar-Raghib menjelaskan bahwa bogaroh 
bentuk jamaknya talah af-bagaru Lau). Uhat, Mu'jam Mufrodat Affoazhit 
Our'on, him. S4, 

2. ibid, plid 7 juz 20 him. S3. 

3. Mu'jjom tughatut Fugahoa' Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 29. 


Baglun (5:5) 

Al-Baglu adalah sejenis tetumbuhan yang 
basah (yakni, sayuran yang tidak hanya dirnakan 
oleh manusia, tetapi hewan pun memakannya). 
Sedangkan yang dimaksudkan daiam ayat ini 
adalah aneka ragam sayuran yang segar, seperti 
kol (533i), lobak (stasi) dan sebagainya." (0.5. 
Al-Bagarah f2): 61) 


Bagaa (12) 

Firman-Nya, dgao pedal asik 3 G3L tak Lan: 
Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu 
kalimat yang kekal pada keturunnnya supaya 
mereka kembali kepada kalimat tauhid. (O.S. Az- 
Zukhruft (431: 28) 

Keterangan 

Al-Bagiyyah adalah sesuatu yang tersisa. 
Sedang uulul-bagiyyah adalah orang-orang yang 
terpisahkan dar tetap mendapatkan siksa. 
Sedang u3L a$ dalam ayat tersebut ialah katimat 
yang kekal (kalimat tauhid). 

Firman-Nya, SUS sad Ii Gadil AI Saja 
Isya Ab3 Ulah Ob) Ike K3 Uidkali (OS. Maryam 
191: 76) maka, al-baagiyaatush-Shaalihaat: 
ketaatan yang bekasnya tetap kekal.-! Ar-Raghib 
mengatakan, bahwa :uJi jalah tetapnya sesuatu 
atas keadaannya semula, dan lawannya ialah 
suiji(binasa).4 

Adapun firman-Nya, (iis 4 Isiig: Sedang 
kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih 
kekal. (O.S. Al-A'laaa (871: 17) 

Abgaa artinya lebih kekal, tebih langgeng. 
Yakni pahala akhirat itu lebih baik daripada 
pahala dunia dan lebih kekal karena dunia itu 
hilang, lenyap. Sedang akhirat itu lebih kekal 
abadi, tak terbatas." 

Dan ungkapan uulu bagiyyah adalah yang 
mempunyai kelebihan baik pikiran, ide/ pendapat 
dan kelebihan dalam bentuk lainnya, dan begitu 
pula dalam hat kebaikannya. Dinamakan demikian 
karena seseorang membiasakan dalam kondisi 
kebaikan dan tetap dalam mempunyai keutamaan 

2, Mu'joam Al Wosith, juz 1 bab ba' hlm, 66 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 76. 
4. Mu'jam Mufradat Alfaozhif Our on, him, 54. 


5 ArRila', Mohammad Nasib, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir 
(terjemah), Cet. Ka-1 (Jakarta) : Gema Insani Press, 1999, jihd & hlm. 965. 
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lalu menjadi contoh datarn hal kedermawanan 
dan kelebihan dan dikatakan asi ai 5.595, yakni 
di antara orang terbaik di kalangan kaumnya. '' 


Bikrun (55) 

Firman-Nya, 3 Su Sg 350 Yg Saja Y Sig LA 
Bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 
tidak tua dan tidak muda: pertengahan antara 
itu: (0.5. Al-Bagarah J2): 68) 

Keterangan 

Ar-Ragnib menjetaskanbahwa '& adalah 
sapi yang belum pernah melahirkan, masih 
perawan. Sedangkan 1 adalah jamak dari 
&, artinya gadis-gadis yang masih perawan. 
Dinamakan terhadap perempuan yang belum 
pernah mengandung.” Sebagaimana firman-Nya, 
KK satjaas: Dan Kami jadikan mereka gadis- 
gadis perawan. 10.5. Al-Waagi'ah (961: 36) 


Bukratan (3,55) 

Firman-Nya, Situs Olis 56 ame Sala: Dan 
sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa 
azab yang kekat. (0.5. Al-Gamar (54f: 38) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa &, berasal 
dari s4 yakni, permulaan siang, lalu darinya 
dipergunakan pula untuk lafaz-lafaz berupa kata 
kerja ifi'ilh. Maka dikatakan: US 9G, apabila 
Ia keluar di awal siang.4 Dan, j&.v)! ialah waktu 
mulai dari terbit matahari sampai datangnya 
salat Duha."! 

Firman-Nya, ag! SM alyhil Ia dahh (de aa 
Kiss S3 Ieksu ci: Maka ia keluar dari mihrab 
menuju kaumnya, lalu ia mernberi isyarat kepada 
mereka: hendaktah kamu bertasbih di waktu pagi 
dan petang. (O.S, Maryam (197: 11) 

Maka, Bukratan wa 'asyiyyan datam ayat 
tersebut maksudnya ialah salat fajar dan salat 
Asar.” 


| Tofser Abu Su'ud, yaz 4 him. 109. 

2. Muyom Mufradoi Alfaozhal Geroa, hlm. 55. 

3. Mujom Mufrodat Alfaehut Gor on, hlm, 55 

9. Jafar Alaragii jilid 1 3 3 hlm. 147 Imam Ar-azi menyelaskan 
bahwa “xi, adalah kata kerja (AI yang menunjukkan kepada keterangan 
waktu, yakni a Li teperTi perkataan bighuduwwr wal ooshao!. Maksudnya 
menjadikan a-ghuduwwo adalah masdar yang menunjukkan pada pagi 
hari, Lihat, Muhtoorush-Shuhhoah, hlm. 61, maddah: , 4... 

5 fb, pd 6 yuz 16 hlm. 33. 


Bukmun Teh 

Firman-Nya, Suddl ASP Akad! lil Jie Sigal j4 
Jeaa Y: Sesungguhnya binatang (mahluk) yang 
seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang- 
orang yang pekak dan bisu yang tidak mencerti 
apapun. (0.5. Al-Anfal (8): 22) 

Keterangan 

Bukmun (as): Bisu, adalah kata dalam 
bentuk mufrad, sedang bentuk jamaknya adalah 
Abkam (aSsi): orang yang bisu, baik disebabkan 
ia telah ditutis sejak lahir, namun tidak setiap 
yang bisu itu abkarm. Misalnya firman-Nya, 
sigte di jada Y AS Laba cad Sia AM mag (OS. An- 
Nahl (16): 76). Sedangkan penyebutan kata 
bukmun erat kaitannya dengan kebutaan hati, 
dengannya seseorang tak mendapat petunjuk. Di 
antaranya bunyi ayat: dan perumpamaan forang 
yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti 
pengembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. 
Mereka tuli, bisu dan buta, maka foleh sebab 
itu) mereka tidak mengerti. (O.S. Al-Bagarah 
Ez1: #71) 

Dikatakan, #1 52 x&, apabila ia lemah 
berbicara karena lemah akalnya lalu tampak 
sepertiorang bisu." ImamAl-Maraghi menjelaskan 
bahwa s4! alah orang yang bisu, baik disebabkan 
ia telah ditulis sejak lahir, maupun disebabkan 
sesuatu hal, tetapi tidak ada penyakit pada kedua 
telinganya: yang kedua bisa mendengar tetapi 
lidahnya berat untuk berbicara. Setiap anak yang 
dilahirkan dalam keadaan tuli, dia akan bisu, 
karena pembicaraan tahir dati pendengaran, 
sedang dia tidak bisa mendengar. Tidak setiap 
orang yang bisu itu tuli secara alami, karena ada 
sebagian orang bisu yang tidak tuli. 


Bakaa (s5) 

Firman-Nya, Ai lag jati Alas! pegi LG Lah 
Imass! maka langit dan bumi menangisi mereka 
dan mereka pun tidak diberi tangguh. (0.5. Ad- 
Dukhan (441: 29) 


1. Muram Mafradat Aloe Curan, hlm. 55-56. 
2. Tafsir Al Maragh, jihd 5yuz j4 hlm. 113. 


0... 


sini 


AA KD 
x 4383 ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-GUR'AN MSM a 
2 Ni Syarah Alfaazhut Gur'an Key 
ka tg 


Keterangan 

Ibnu Athiyah menjelaskan bahwa ayat diatas 
adalah bentuk isti'arah (peminjaman lafaz) yang 
mengandung unsur ejekan, penghinaan (tahgiir) 
terhadap perkara mereka, dan yang demikian itu 
lantaran mereka tidak mau berubah sedikitpun 
terhadap suatu perbuatan yang menyebabkannya 
binasa. Uslub seperti ini, senada juga seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya, asas u5 ul 3 
Jadi aa Jsal: Dan sesungguhnya makar mereka 
itu famat besar) sehingga gunung-gunung dapat 
lenyap karenanya. (0.5. Ibrahim 114): 46) 

Makna tahgir tersebut, terlihat juga di 
dalam kalamArab, Judi a43 ts H6 Sus kematian 
si fulan tidak membuat gunung tunduk)" At- 
Kalbi menjelaskan bahwa ayat di atas adalah 
ungkapan yang bernada ejekan kepada mereka 
(Firaun dan para pengikutnya), yang demikian 
itu apabila ada orang yang terhormat di kalangan 
mereka meninggal dunia orang Arab mengatakan 
datam hal mengagungkannya, still ade LK 
Semi, (langit dan bumi telah ikut menangisi 
kematiannya) dengan bentuk majaz, sedangkan 
maknanya bahwasanya mereka tidak seperti itu 
karena perilaku mereka dalam kehidupannya 
Sangat tercela. 

Adapun firman-Nya, was! S6 Angle yi UG 
k03 late Ig! ...Apabila dibacakan ayat-ayat 
Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, 
maka mereka menyungkur dengan bersujud dan 
menangis. (0.5. Maryam (19): 58) 

Maka tasrif tperubahan bentuk Kata) 
bakay, dinyatakan: isis & Su, maka al- 
bukaa' (dengan dibaca panjang kaf-nya) adalah 
mengalirnya air mata karena kesedihan. Asal 
kata ig adalah Jyas seperti ucapan mereka, xl. 
2ad3 Ieli3 53553 ASl53 Sykm 3. Tetapi diganti wawu 
dengan ya" lalu diidghamkan seperti kata , «4 
Kas, dan kata?! Wil wi. 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
Bukiyyu adalah bentuk jamak dari wu, orang 
yang menangis. Dikatakan: U& 3: Su, kata 

L. Ibnu Athiyah, Muhorrar A- Wajuz, ju? 13 hlm. 288 

2. Al-Kalbi, Syaikh Al-Imam Al-Allaamah Al-Mufass Abi Gasim 
Muhammad bin Ahmad bin Juraiy, At- YosAul Ji-Uluurnit-Tonzid, Tahgiig: 
Muhammad Salim Hasyim, Cet. Ke-1 (1995M/1415H), Daar Al-Kutub Al- 


Ilmiyah, Beirut-Libanon, juz 2 hlm, 384 
3. Mu'jam Mufradat Alfagahil Gur'an, hlm. 56. 


Al-Khalit, apabila menangis itu sebentar, seperti 
sedih, yakni tidak bersuara. Penyair mengatakan: 
Lageh Ld Jana Jae 

gai! V3 HUI Kaka Lag 

“Mataku menagis dan pantas ia menangis: 

tetapi tangis dan jeritan tidak ada 

artinya”. 

Sedangkan kata Ii berarti Yang 
menjadikannya menangis, yakni salah-satu 
bentuk keagungan Allah Swt., seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, S3 itasol ja dls! 
dan bahwasanya Dia-lah yang menjadikan orang 
tertawa dan menangis. (O.S. An-Najm (93): 43) 

Imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa 
ayat tersebut menunjukkan kepada setiap yang 
dilakukan oleh manusia semuanya ada dalam 
genggaman-Nya hingga persoalan menangis dan 
tertawa.“ Imam Al-Gurtubi menjelaskan bahwa 
kata huwa pada ayat tersebut menandaskan 
peniadaan unsur perantara dan sekaligus 
memantapkan hakekat keberadaannya. Dan 
adhhaka pada ayat tersebut maksudnya Dia yang 
menjadikan sebab-sebab yang membuat manusia 
dapat tertawa menangis fasbaabu adh-dahak 
wal-bukaa'.31 


Baldatun 5x6) 

Firman-Nya, sae add Oli YUS Guna SSI 51 ka 
ahaA IS ja Mun la Ulil: hingga apabila angin 
itu telah membawa awan mendung, Kami halau 
ke suatu daerah yang tandus, lalu Karni turunkan 
hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan 
sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. 
(0.5. Al-A'raaf (71: 57) 

Keterangan 

Al-balad dan ai-batdah adalah tempat 
di muka bumi, yang sepi Maupun yang ramai. 
Sedangkan baladun mayyitun, ialah tanah yang 
tidak bertumbuhan dan tidak pula tumbuh 
rerumputan.” 

Sebutan negeri yang mati (iw Iab), 
dinyatakan juga pada sejumlah ayat, antara lain: 

1. Yofsur Al-Maraghr, jilid 6 juz 16 hlm. 65. 

2. Tafsir Al-Boghowr, jur 4 hlm. 232. 

3 Al-Ourtuby, Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari, Af. 
laamru h-Ahkaami-Guran, Daar Al-Kutub Al-'Ilmyah, Berut-libanon tt, 


jilid 9juz 17 hlm 76. 
Tafsir Al-Maraghi, pilid 3 juz 8 hlm. 181. 


1) Firman-Nya, Sei JUS liga Saha Uas ..lalu 
Kami hidupkan dengan air itu negeri yang 
mati, seperti itulah kamu akan dikeluarkan 
(dari dalam kubur). (O.S, Az-Zukhruf (43): 11) 

2) Firman-Nya, sal 24 Un da 0 Lebig! .. dan 
Kami hidupkan dengan air itu tanah yang 
mati (kering). Seperti itulah terjadinya 
kebangkitan. (0.5. Oaaf (501: 11) 

3) Firman-Nya, sud dl, yakni kota Mekah yang 
dimuliakan oteh Allah karena adanya Ka'bah." 
Begitu juga firman-Nya, gadi Bull aja u 
Laser... Tuhan negeri ini (Mekah) yang telah 
menjadikannya suci.... (0.5. An-Naml (271: 
91) 

Di dalam Al-Gamus disebutkan bahwa Al- 
balad dan ai-boldah juga berarti negeri Mekah, 
negeri yang telah dimuliakan oleh Allah Ta'ala. 
Dan juga berarti negeri yang dibatasi oleh 
kepulauan faf-madinatuk-jaziirah).3 


Balasa (sb) 

rirman-Nya, pawai dad Ads Ak ado! Tidak 
diringankan azab itu dari mereka dan mereka di 
dalamnya berputus asa. (0.5. Az-Zukhruf (43): 
7) 


Keterangan 

Mublistun adalah isim fat pelaku) 
berasal dari kata abtasa, wazan af'ata. 
Dikatakan: Sulu gia Ludul mia mbl. Ablaso adalah 


diam atau terputus kemauan Han keinginannya. ' 
Sedang firman-Nya, asal! sule deli! 1333 asa9: Gan 
pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang 
berdosa terdiam berputus asa, (0.5, Ar-Ruum 
(30): 12). Maka Yublisul-mujrimuun maksudnya 
orang-orang yang berdosa diam seribu bahasa, 
dan mereka tidak mempunyai alasan lagi untuk 
mengelakkan diri." 

Firman-Nya, 5s mela ia Ol ld Oa GE 553 
sedd dd: Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada rnereka benar-benar telah 
berputus asa, 40.5, Ar-Ruum (30J: 49) 

Firman-Nya, seeba ad Tila dadh malasi: Kami 
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka 


1 igfsir AlAdorgghs, ai Jina? 20 htm 193 

2. Tart Oamus Al Mahuth, jur 1 hlm 311 madoan .Jw 
3. Mp om Al Wasit, jun 1 bab ba' nim 63. 

d, Tafsir Al Adoracta, ilid 7 juz 21 hlm. 33. 
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ketika itu mereka terdiam berputus asa. Arti 
selengkapnya: Maka tatkala mereka melupakan 
peringatan yang telah diberikan kepada mereka. 
Kamipun membukasemuapintu-pintu kesenangan 
untuk mereka, sehingga apabila mereka gembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka. 
Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, 
maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. 
(0.5. Al-An'am (6: 44) 

Firman-Nya, wes mie WS UU pda Uas Dl fa 
omeka Md ps GI: Hingga apabila Kami bukakan 
untuk mereka suatu pintu yang ada azab yang 
amat sangat (di waktu itulah) tiba-tiba mereka 
menjadi putus asa. (O.S. Al-Mu'minun (231: 77) 

Kata (eka, terambil dari kata 'iw-v1, yakni 
“kesedihan yang datangnya dari keputusasaan 
yang teramat sangat”. Jadi, Al-Mublisun, adalah 
'orang yang banyak diam dan melupakan hal-hal 
yang berguna baginya”. Oleh sebab itu, orang 
berkata: 58 ki, yang artinya si Fulan terdiam 
dan tidak kuasa mengeluarkan hujjahnya lagi, 
Demikianlah kata Ar-Raghib."! 


Bala'a (24) 

Firman-Nya, dik (all Gaji jh3y. Dani 
difirmankan: Hai bumi telanlah airmu. (0.5. 
Huud M1): 44) 

Keterangan 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa «Ji adatah 
memakan rnakanan dan minuman dengan cepat. 
dari ucapan mereka: aiuiis saji Lah (aku menelan 
sesuatu dan tertelantah ia). 4 


Balagha (45) 

Finman-Nya, 34 Las! (padagds d Injek mal #96 Ia 
ass Ul: (AL Our'an) ini adalah penjelasan yang 
sempurna bagi manusia, dan supaya mereka 
diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka 
mengetahui bahwasanya Dia adatah Tuhan Yang 


Maha Esa, (0,5. Ibrahim (14J: 52) 


Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa #5 


talah nasehat dan peringatan yang cukup. 


1 ad, ali dur 25 hd. 105: Mujam Mufrodot Alfoozhil Our'on, 
hem. 58. 

2. dtrd ih Ad ju? 12 hlm. 46. 

3. Mujam Mufredat Alfaazhi Our on, hlm. 55. 

4. Tafsr A- Moragfu, jihd 8307 13 htm. 164 


| 
aa 
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Sedangkan firman-Nya, Y53 pemill d ad dis 
Luk: dan katakanlah kepada mereka perkataan 
yang berbekas pada jiwa mereka. (0.5, An-Nisa' 
(41: 63) 

Berkenaan dengan ayat tersebut, maka 
batijahah menurut Ar-Raghib adalah suatu 
perkataan dianggap baligh ketika dalam diri 
seseorang terkumpul tiga sifat, yakni a) memiliki 
kebenaran dari sudut bahasa, b) mempunyaj 
kesesuaian dengan apa yang dimaksud, dan c) 
kata-kata itu sendiri mengandung kebenaran. 
Selanjutnya, beliau mengatakan bahwa perkataan 
dianggap baligh ketika perkataan dipahami oleh 
lawan bicara sesuai yang dimaksudkan aleh 
pembicara." 

Adapun firman-Nya, Lala S6 otiaite pakis 
(O.S. Yusuf (12): 22) maka bafagha asyuddahu 
ialah hingga kokoh dan kuat tubuhnya yakni 
berumur antara 30 sampai 40 tahun. 

Sedangkan firman-Nya, adl ja melia cl3! 
Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka.... (0.5. 
An-Najm (935: 30) 

Uslub tersebut adalah jumlah Ptiradiyah 
(kalimat sisipan), yang maksudnya menyindir 
mereka bahwa batas semangatnya (himmohum) 
hanya di duma saja.! Al-Kalbi menjelaskan 
bahwa uslub di atas menunjukkan bahwa 
pengetahuan mereka yang pating jauh adalah 
sekedar memahami urusan-urusan dunia dan 
menikmati kelezatan-kelezatannya saja. Sedang 
urusan akhirat mereka menyepelekannya." 


Baalighul-Ka'bah (asasi JL) 

Baatighul-Ka'bah talah binatang sembelihan 
(ai-hadyu) yang dibawa sampai ke Ka'bah, dan 
disembelih di dekatnya, tempat manasik haji 
dilakukan." (0.5. Al-Maa-idah (51: 95) 

Di dalam bahasa Arab dikatakan, ui xx: Ia 
telah sampai di kota yang dituju. Dan dikatakan 
pula, dak, jika sudah mendekati kota yang dituju 


1 Murjart Mufradat Alfoozpil Gor'an, hlm 58, 

1 Tafsir Abu Swud, ju? 3 hlm, 125. 

3. Az-Fuhari, CD” Wahbah, Tafsir Alumni DI Agadoh was Skorfoah 
wo- Minho, Cet Ke-1 (199IMF14A1H) Daar Ai-Fikr Al-My'ather Beirut. 
Libanon, juz 27 hlm. 114. 

4, Al-kalbi, Syaikh Aldmam A-Allamah Al-Hafzh Hadianul Gurah 
Muhammad ibnu Hamad bi Jazay AlGharnathi Alandalusi, Kitah At 
Tashi N-Utunmi Tangil, Daar Akakr, LL juz 2 hlrn 383, 

5, Tafsir Al-Margghi, jilid 3 juz Film. 32. 
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dan hampir sampai. Seseorang berkata kepada 
temannya: s3b si Umkek AS cak 51. Maksudnya, 
jika ia sudah dekat Mekah, ia akan mandi di 
kampung Dzi Thuwa. Kampung ini terletak 
sebelum kota Mekah." 


Al-Bala' (2S1y 

Firman-Nya, Sell ! aed kia G1: sesungguhnya 
ini benar-benar suatu ujtan yang nyata. (M.S. 
Ash-Shaffaat (37): 106) 

Keterangan 

Al-Balao' artinya ujian dan petaka (al- 
thtibaaru wa al-imtihaanu). Terkadang di artikan 
sebagai kesembiraanagar seorang hamba bersukur 
kepada Tuhannya, dan terkadang juga berarti 
kesusahan agar seorang hamba bisa berlaku 
sabar. Dan terkadang keduanya dimaksudkan 
sebagai kabar gembira dan ancaman.“ Dan al- 
balaa' berarti 'kebaikan', seperti firman-Nya, 
bias 24 dis Upta3M dll Lay MIN LSM! ...tetapi Allah- 
lah yang melemparkan. (Aliah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi 
kemenangan kepada orang-orang mukrnin dengan 
kemenangan yang baik.... (G.5. Al-Anfal (87: 17) 

Al-Balaa' secara umum disebut ujian, 
dan Juki! 24di: ujian yang nyata, dimaksudkan 
dengannya untuk membedakan mana yang ikhlas 
dan mana yang pura-pura, 

Adapun firman-Nya, usil GS Ob SKS EMS Gol 
(9.5. Al-Mu'minuun (23): 30) maka, La-mubtatiin 
(edulh: benar-benar mencoba dan menguji 
mereka, yakni benar-benar memperlakukan 
mereka dengan perlakuan seperti orang yang 
sedang menguji." 


1. fbid, phd 1 juz 2 hlm. 177. 

2 Ibis, jilid 1 juz 1 him 112: pada surat Al-Bagarah ayat 49, beliau 
memaparkan mengenai al-bohap” tu sendiri. Merngrut beliau bahwa 
pengertian Ol bafoo' kadangkala merupakan hal yang menyenangkan agar 
hamba-hamba-Nya mensyukuri nikmat yang telah dilimpahkan kepadanya. 
Can terkadang pula bisa bermakna musibah guna menguji kesabaran 
hamba-hamba-fiya. Tetapi pada saal yang lain bisa berarh kedua-duanya, 
yaitu antara kesenangan dan musibah untuk menguji sampar sejauh mana 
Kesabaran dan rasa syukur kepada Allah Swt. Ubi, mid 1 juz 1 hlm. 114): 
Itnu Mangbur menjelaskan bahwa al-bofoa” dapat berupa kebaikan dan 
keburukan. Likatakan di dalam kitab Ar Tehdzih. YEL FTP al, apabila 
bilah memberikan cobaan (bak dan burukh kepadanya. Selanjutnya 
dikatakan bahwa g-batoo' juga berarti Okinoam kenikmatan), demikian 
yang cikatakan oleh Ibnu Bariy, yakni kenikmatan yang sebenarnya dan 
nyata Can dikatakan pula bahwa alibioo' berarti g-ifoom wa gtihsaan 
ikerukmatan dan kebaikan, Dikatakan! Lama Po dal LM 4 Jaga La Lyakni, 
laki-laki yang di sisinya ta mendapatkan kebaikan! Lisganul Arcab, plid 14 
hlm. #4 imaddah 1) 

3 kd, jihd 6 juz 12 hlm. 17. 
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Firman-Nya, Ja pai Jl Sikat MI agya 
das Y alah aa ih Ie dtsi: Kemudian syaitan 
membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan 
berkata: “Hai Adam, maukah saya tunjukkan 
kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang 
tidak akan binasa?” (9.5. Thaaha (20J: 120) 

Maka, Laga yublao pada ayat di atas ialah 
tidak musnah. Yakni, jenis bujukan setan kepada 
Adam a.s., yang bila memakan pohon khutdi 
tersebut ia akan kekal, menguasai kerajaan dan 
tidak akan musnah.'! 

Firman-Nya, daSis dad La ISI GL Ll 
(OS, Al-Fajr (891: 15) maka, Ibtataahu: Allah 
mengujinya dengan dilapangkan rizkinya dan 
mengabulkan apa yang menjadi kebutuhannya. ! 

Firman-Nya, sid kam (0.5. Ath-Thaarig 
(86): 9) maka Tublaa maknanya diuji dan dicoba. 
Yang dimaksud di sini ialah “menjadi jelas”. 


Balay (.J5) 

Imam As-Suyuthh menjelaskan bahwa kata 
ck mempunyai fungsi, antara lain: 

1) Menolak agar meniadakan apa yang terjadi 
sebelumnya, misalnya: Sa dead GS La akui HA 
Se (OS, An-Nahi (161 28), yakni kalian 
telah mengetahui keburukan ('climtumus- 
SUU”), dan: adskit J3 dgetaka Uu YUI Lies GI, 
Vla AMIN Ja Soal al Sega AMI mitha GUA Ungk AN aa 
Osalai, kemudian ayat selanjutnya dinyatakan 
& (tentu). (0.5. Al-Bagarah (2): 80-81), yakni 
mereka merasakan dan kekal di dalam neraka. 

2) Meletakkan sebagai jawaban terhadap 
pertanyaan yang masuk kepada struktur 
kalimat nafiy yang pengertiannya membatal- 
kannya, baik berupa pertanyaan yang sifatnya 
ringan (Khafiifan), seperti: Jeaid Sela Jay Temat 
“&ltentu), dan ,4 juga berfungsi sebagai 
celaan (taubiikh), seperti, masa oi Gladi Catatagi 
sen) sullas (0.5, Al-Oiyamah (75j: 3-4), atau 4 
sebagai bentuk persetujuan (tagriir), seperti: 
bdg IU (Sup bmli (0.5, Al-A'raaf (7): 172) 

Mengenai ayat tersebut, Ibnu “Abbas dan 
lainnya berkata: Andaikata mereka menjawab 


1. big, jihd 6 juz 16 htm. 159 
2. ibid, jlid 10 juz 30 him. 146. 
3. tbrd, ylid 3Ojuz 30 hlm. 131. 
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dengan kata «u, maka mereka kafir, karena 
jawaban «« adalah pembenaran terhadap jenis 
sesuatu yang sifatnya meniadakan ttidak) atau 
mengiyakaniya). Seakan-akan mereka berkata: 
Engkau bukantah Tuhan kami, dan hal ini berbeda 
dengan 4, oleh karena itu dalam ayat tersebut 
dipergunakan kata & untuk membatalkan 
ketiadaan pengakuannya, maka tagdirnya 
(kalimat tersebut diperkirakan): W, 4 (Engkau 
adalah Tuhan kami). " 


Banaanun (te) 


dernikian, nana Kami kuasa menyilsu 
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna. (0.5. 
Al-Oiyaamah (75): 4) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa Sis, ialah kata yang 
berbentuk jamak, sedang bentuk mufradnya 
adalah &u artinya jari jemari. An-Nabighah 
menyatakan: 

sil SIS GAS miaduhg 
Jay ABI Ga 3 Kia | 

"Pada celupan warna yang halus, seakan- 

akan jemarinya kayu-kayu yang lembut 

terontai menjadi rumit”. 

Al-Banaan, juga terdapat pula di dalam 
firman-Nya, atu 2S Aka lemes: dan pancungtah 
tiap-tiap ujung jari mereka. (0.5. Al-Anfal (8J: 
12), yakni ujung jari dari dua tangan dan kaki. 


Al-Banaatu (21511) 

Al-Banaatu: Anak perempuan, dan Suit: 
Anak laki-laki. Dan wa banuuhu maksudnya anak- 
cucu Nabi Ya'gub yang berjumlah 12 orang.“ 
Baca Ibnun. 


Bunyaanun (55) 
Firman-Nya, VI kegli  Lap Iii gal AA JG 
Mali dasi Si: Bangunan-bangunan yang mereka 


1 Imam As Suyuthi, AkHafizh Jalatuddia, Akttgaan f Uluumi 
Gur an, Tahgg: Abu Fadhl Ibrahim, Maktabah Al-Ishriyah, Sudan-Beirut 
(1988M/1408H), jur 2 hlm. 187, 

2 Tafsir Al-Maraghu. ylid 10 juz 29 Nm, 145, ar-Raghib mengatakan 
bahwa of-binan adalah af-ashoobi' (ujung ujung jari), Dikatakan demikian 
karens dengannya dapat menstabilkan dan beberapa keadaan yang 
memungkinkan bagi seseorang agar dapat membedakan maksudnya 
dengan tepat Dan dikatakan, “x sLSIL 3.1 (berdiam di suatu tempat) Lhat, 
Mu jam Mufradar Alfaosful Our'an, him 60. 

3. bed, nlid Ijuz Ihlm. 172. 

4, fhrd, jilid I juz 1 hlm, 98. 


T 


:3 


dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan 
dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka 
telah hancur.... (0.5. At-Taubah (9): 110) 

Keterangan 

Maksudnya, bangunan yang tidak didasari 
dengan ketakwaan dan rida Allah Swt, Baca 
Assasa. 

Firman-Nya, Jagya Sis! Tembok yang 
kokoh. Yakni, perumpamaan orang-orang yang 
berperang di jalan Allah dengan barisan yang 
teratur. (9.5. Ash-Shaff (61: 4! baca rashshasha. 

Adapun firman-Nya, Uil4 sai! 6S) Mas gal! 
da aleni!3: Dia-lah yang menjadikan bumi sebagai 
hamparan bagimu dan langit sebagai atap.... 
(WS. Al-Bagarah (2): 22) 

Maka, al-binaa' dalam ayat tersebut ialah 
meletakkan sesuatu di atas yang lain sehingga 
tampak bentuknya bangunannya). ' 

Firman-Nya, Lets Les slaudla: dan langit serta 
pemtbinaannya, (0.5. Asy-Syams 191J: 5) 

Maka, Bandaha: yang mengangkatnya 
dan menjadikan seluruh Hintang bagaikan 
komponen bangunan seperti langit rumah atau 
kubah di sekeliling anda. Penyebutan kata 
bangunan tbunyaanh memberikan pengertian 
tentang keadan langit, baik tinggi maupun 
bentuk seluruhnya merupakan kebijaksanaan 
yang menciptakannya dan bukti kesempurnaan 
kekuasaan-Nya.' 


Buhita (xx) Al-Buhtaan (ot) 

Firman-Nya, ia oreekd Al AU S1 meal MU 
AS gal Ing nyai ye Le S3 Ia. Ibrahim berkata: 
“Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari 
timur, maka terbitkanlah dia dari barat,” lalu 
heran terdiam orang-orang kafir itu.... (G5. A! 
Bagarah (2): 258) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 4. ialah: 
Sana pdh Hadi paid! palaae Uya mail ditinig Lisa Liga jus 
bisa! Terbungkam karena hujjahnya yang jelas, 
sehingga tidak mampu menjawab hujjah lawan. " 


L. bi, jali Du 1 hlm. 62) hat juga, dalan Slamat An Pagar adl FI 
27 AI-Maraghi, Ce, Ci id 10 juz 39 hlm. 29. 

2 hbd jilid 19102 20 hn 122 

3. Fpiek ali 1 jug 3 hlm. 20 


— rar — 
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Dikatakan: (al xy, yakni lelaki yang bungkam, 
tak bisa berhujjah lagi. '! 

Adapun firman-Nya, Wa epid Ih al 
Ogptsi pa Yg es) omulaw: Sebenarnya (azab) itu 
akan datang kepada mereka dengan sekonyong- 
konyong lalu membuat mereka menjadi panik, 
maka mereka tidak sanggup menolaknya dan 
tidak (pula) mereka diberi tangguh. 10.5. Al- 
Andiyaa' (2411: 40) 

Maka Tabhatuhum dalam ayat di atas adalah 
mengejutkan dan membingungkan mereka, “: Yakni 
mereka kebingungan menghadapi kedahsyatan 
hari Kiamat, lantaran tidak mempersiapkan diri 
untuk menyambut kedatangannya. 

Dan firman-NYA, 4 aja pd Lai at Aalad mena (ag 
utas Lasg Ulir Jatel mas lu: Gan barangsiapa yang 
mengerjakan kesalahan atau dusa, kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah, 
maka sesungguhnya Ia telah berbuat suatu 
kebohangan dosa yang nyata. 4U.5. An-Nisa' Ja): 
1181 

Makasi piaksudinye telat mengada adakan 
dusta fal-iffiroa' wa abkadziba), terambil dari 
-t, yakni, “bingung dan kacau pikirannya” Idi 
tahayyurus. Di dalam Lisanul 'Ardab, dinyatakan, 
betina ia De sap Kaku membuat seorang taki-laki 
tu tercengang kebingungan). Lan wabeahatuhu 
berarti 4 dilh ji Jl3t (menyerahkan suatu 
perkara dengari | menguransinya), sedang dia 
terhadap perkara tersebut dimaksudkan bisa 
berlenas diri. Maka al buhtaan adalah kebatilan 
yang membingungkan dari kondisi kebatilan yang 
sebenarnya. " Lihat juga, surat Maryam (191 155, 
Surat Al-Mumtahanah (60): 12. 


Bahjatun (2xs) 

Firman Nya sar rai Soe bla... Menumbuh- 
kan berbagai macam tumbuh tumbuhan yang 
indah. (0.5. Al Hajj (221 5) 

Keterangan 

Bahjah artinya keindahan da kecickan. 
sedangkan mu falah indah dan menyenangkan 
orang yang melihat." Seperti yang tertera juga 


Lu An Aset hg I bah ha htas 73. 

0 aperture au han 4 

LIA jadi dop Obi A7 

do Aku pad Baar DM SA Ne Saran Adul dor Aung ha an iis 


al. 
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di dalam firman-Nya, Za 213 Hias: Kebun-kebun 
yang berpemandangan indah. (O.S. An-Naml 
(271: 60) 


Bahala (Je) 

Firman-Nya, oe35it ae dl dial Andai Abas ab 
Kemudian marilah kita bermubahatah kepada 
Allah dan kita minta supaya laknat Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. (0,5. 
Ali "Imran (31: 61) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa yui 
adalah www! flaknat)." Dinyatakan bahwa aji 
adalah doa yang mengandung laknat. Dikatakan, 
di dp la: "Kenapa gerangan Allah rmelaknatnya?” 
Kemudian kata tersebut secara umum dipakai 
hanya untuk pengertian doa. Dikatakan: “es 545 
dal 3 lt Jl: Si fulan berdoa kepada Allah dalam 
memohon kebutuhannya.! Yakni bersungguh- 
sungguh dalam berdoa dan mengikhlaskan 
(ditujukan) hanya kepada Allah 'Azza wa Jatta. 
Dari jilat, yang berarti sii (merendah diri). 
Dan Ipkts akal 3 Lesty pemaay padi! Jat, yakni Isicyt 
(mereka saling melaknat). "' 

Ar.Raghib menjelaskan bahwa asal “Ji 
adalah keberadaan sesuatu tanpa adanya 
perhatian, dan edi Jaldi adalah unta yang 
terlepas dari ikatannya.”! 


Bahiimatun (xexc) 

Bahiimah adalah sesuatu yang tidak bisa 
bicara. Maksudnya binatang. Binatang disebut 
bahjimah, karena suaranya mubham tidak 
bisa dimengerti). Dan biasanya yang dimaksud 
bahiimah jalah selain binatang buas dan burung, " 
Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa z4! ialah 
setiap yang berkaki empat baik di darat maupun 
di laut.” (0.5. Al-Maa-idah (SJ: 1) 


1. Ibnu Manzhar, Op GP. mid Ul hlm 72 maddah 4. - 

2. Tafsir Al-Maraghn, jild 4 ju? 3 blm 159 

3. tbid, jikd (juz 3 hlm 172. 

4. Ibnu Manghur, Op Ce. ahd 1 hlm 7? maddah J. 

5 Mu'jam Mufrodat Alfaashi Guran, hlm. 61 

6. Tafsir As. Moraghu, plid 2 juz G hlm. 42: Ar-Raghib, Op. Cit, hlm 62: 
Lihat yuga 10.5 Al-Hap (22): 28) (OS Ai-Hay (22). 3ai 

7. Mu'jam Al-Wasath, jur 1 bab bo' hlm, 75 
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Baa'a (:u) 

Di datam Mu'jam dinyatakan, - ats 441. 
Ilp3 lega, artinya ms (kembali). Bunyi ayatnya: 3 
AI 3a uu HL! ...dan mereka kembali mendapat 
kemurkaan dari Allah.... (OS. (2 61), begitu 
juga firman-Nya, AN ja ea ii ...dan mereka 
kembali mendapat kemurkaan dari Allah.... 
(O.S. Ali “mraan (3): 112) Maka, Baa-uu dalam 
ayat tersebut adalah mereka berhak mendapat 
kemurkaan Allah,2 Demikianlah balasan umat 
Musa a.s. yang melampaui batas, kafir kepada 
Allah dan membunuh para nabi. Mereka diliputi 
kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
mau berpegang kepada tali Allah dan tali manusia, 
maksudnya perlindungan yang ditetapkan Allah 
dalam Al-Our'an dan perlindungan yang diberikan 
pemerintahan 'tslam atas mereka, misalnya 
dengan membayar pajak. Baca Dzimmah. 


Bawwa'a (255) 

Firman-Nya, selasa gusi Spa Sila) Ye Sgas 51 
Jkas: dan ingattah, ketika kamu berangkat 
pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 
menempatkan para mukmin pada beberapa 
tempat untuk berperang.... (0.5. Ali “tmran (3): 
1211 

Keterangan 

Kata :35 jalah menempati (tanazzata). 
Dikatakan, Yaa d dip 3 Ya dip: oo Aku telah 
menempati tempat tinggalnya. Asal lafaz :35 
adalah @sdi sia), yakni “menjadikannya sebagai 
tempat tinggal”. 

Adapun firman-Nya, da0 144 Jatotal du G3 il, 
Skala ya palsy: Dan sesungguhnya Kami telah 
menempatkan Bani Israil di tempat kediaman 
yang bagus dan kami beri mereka rezeki dari 
yang baik-baik. (0.5. Yunus (101: 93) 

Maka, Mubawwa' shidgi: Tempat persing- 
gahan yang baik dan diridhai. Kata ash-shidgu 
pada asalnya lawan dari al-kadzib (dusta). Tetapi 
sudah menjadi kebiasaan orang Arab bila mereka 


1. /bid, juz 1 bab ba' hlm. 74. 

2. ibid, ulid 1 juz 1 hlm. 130, menurut Ar-Raghib asal Al-Bawan' 
adalah bagan yang rata di suatu tempat yang berbeda dengan an-nabwoh, 
yakni bagian yang tak seimbang (tidak rata). Dikatakan, mukoanun bawga? 
apabila ndak ada yang tinggi bangunannya. Lihat, Mu'am Mufrodot 
Alfsazhit Gur'on, hlm. 62 

3, Shafwaatur Tafoasir, plid. 1 him. 227. 
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memuji sesuatu, maka dinisbatkan sesuatu itu 
kepada kata-kata ash-shidgu yang artinya benar, 
Umpamanya, kata-kata makaanu shidgi, yang 
maksudnya ialah tempat-tempat yang sifat- 
sifatnya sempurna dan cocok dengan keinginan 
yang terkandung dalam hati. 

Jadi, seolah mereka bermaksud untuk 
menyatakan bahwa segala sesuatu yang tampak 
ada kebaikan padanya, maka sesuatu itu adatah 
benar." 


Al-Baabu (UJI) 

Firman-Nya, 2law 1933 Idola ali Isl 5137 ... lan 
masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan 
katakanlah: “Bebaskanlah kami dari dosa”.... 
(0.5. Al-Bagarah (2): 58) 

Keterangan 

Al-Baabu adalah jalan masuk rumah yang 
terbuat dari kayu dan seumpamanya."! .WJadalah 
kata bentuk mufrad, dan bentuk jamaknya adalah 
ui, artinya “pintu”. Namun yang dimaksud 
Al-Baab di sini, ialah “satu pintu yang menuju 
Baitul-Magdis, dan pintu tersebut dinamakan 
hith-thah Gie” JI Baca: Khiththatun, 


Al-Bayaatu (Ll) 

Firman-Nya, Aaiy kinil dil Igaulas ls: Mereka 
berkata: Bersumpahiah kamu dengan nama Allah, 
bahwa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya 
dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam 
hari. (0.5. An-Naml (271: 49) 

Keterangan 

Al-Bayaatu ialah menyerang musuh secara 
tiba-tiba pada malam hari." 

Adapun firman-Nya, Iki aed Osis Gali 
tatas: Dan orang yang melalui malam hari dengan 
bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. (0.5. 
Al-Furgaan (25): 64) 

Maka Yabiituuna dalam ayat tersebut 
artinya mereka menemui malam, baik mereka 
tidur maupun tidak, seperti dikatakan, H6 s4 


1. Jafar Al-hdoroghi, plid d juz 11 hlm. 152, 

2 Mijan ALWGOA, juz 1 bab bo' hlm. 75. 

3. Tafsir Al-Mareghu, jihd 1 juz 3 tm, 128, Menurut Ar-Raghih Af 
Bab adalah kata yang ditujukan terhadap tempat masuknya sesuatu din 
atalnya jalah tempat-tempat riasuk yang aman seperb bobul madinah 
Ipintu gerbang kota), od-daeru (kampung), dan @-bart (rumah). Lihat 
Mu'jom Mufradar Alfoashil Ouroe, hlm, 63. 

4. tbrd, jilid F juz 19 hlm. 146. 
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ka, “Si Fulan bermalam dengan gelisah”. !! 
Maksudnya, bertahajjud di malam hari. 

Sedangkan Saji artinya rumah, dan makna 
asalnya ialah tempat tinggal manusia di waktu 
matam, kemudian diartikan setiap tempat 
tinggal yang dibuat dari batu, tanah liat ataupun 
bulu binatang. Dimaksudkan dengan rumah di 
sini ialah Ka'bah, ia telah dibangun berkali-kati 
pada masa yang berbeda.'! Sebagaimana yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya, 34 mati bl3 31 
K4 2 YG adi: Dan (ingatlah), ketika Kami 
memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 
Baitullah (dengan mengatakan): “Janganlah 
kamu memperserikatkan sesuatupun dengan Aku 
"10.5. Al-Hajj (22): 26) 


Baada (54) 

Firman-Nya, ful oke ami SI Gbf ta Ja: dia 
berkata: “Aku kira kebun ini tidak akan binasa 
selamanya”. (G.5. Al-Kahf (18): 35) 

Keterangan 

Dikatakan, Isi aw KAM 3, apabila sesuatu 
itu telah tercerai-berai dan rusak.” 


Baurun (53:) - Buuran (13) 

Firman-Nya, Igo Ligd past emil! Sl miuib3! .. 
dan karnu telah menyangka dengan persangkaan 
yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. 
(9.5. Al-Fath (48): 12) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 13 
adalah bersifat merusak (hatakiy). Al-Jauhari 
mengatakan bahwa $sdi adalah lelaki yang 
binasa yang tidak membawa kebaikan. Dan 43 
I3, artinya kaum yang binasa, adalah bentuk 
jamak dari #1. Sedang perkataan, Stats, berarti 
halakun (kebinasaan)."! Sedang firman-Nya, j5 
Jl, berarti lembah kebinasaan. (0.5. Ibrahim 
114): 28) 

Dan tertera pula di dalam ayat lain, yang 
berbunyi, 5s Axa Inlanig GAS dl Kah Ida dedi! J3 di 


1. tbrel jihd 7 yuz 19 hlm. 35: Dari dikatakan: WJ alas 2, Yakni 
mentadabburinya (merenungkan apa yang telah lewat) pada malam hari 
Idabbarohu tatani. Mu'jam AL Wosufh, juz 1 bab ba" hlm. 78. 

2 fbid, jilid 6 juz 17 him. 195. 

3. Mojam Mufradat Alfoezhif durgn, hlm. 65. 

d Shofwootut-Tafaasir jild 3 bim. 217: Tafsir Alhteraghi, jilid 5 :ug 
13 hlm. 151: Lihat juga, Mu jom Mufsodgt Alfoorhil Guan, hlm. 63. 


Ja Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
telah menukar nikmat Ayah dengan kekafiran dan 
menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? 
(GS. Ibrahim (14): 28) 

Sedang firman-Nya, 1yati3 AU lis oli Sail 3! 
ba Gb ikasi Laga Retey aa PAUS Ui Lgi Pal (0.5, 
Fathir (35): 29) maka tan tabuur, maksudnya 
tidak akan rusak binasa merupakan sifat terhadap 
perniagaan dan merupakan khabar harapan untuk 
mendapatkan balasan kebaikan dari apa yang 
mereka lakukan dengan bentuk janji tercapainya 
harapan mereka." 


Baala (JL) 
Fimnan-Nya, —Adb akolg pelia pepe jas! 
fillah menghapuskan — kesalahan-kesalahani 


mereka dan memperbaiki keadaan mereka. (0.5. 
Muhammad: 47: 2) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ji adalah 
ss Jleli(keadaan suatu hal). Sedangkan Ju s5 sai 
ialah kemuliaan yang menjadi perhatiannya dan 
dengannya ia terfokus kepadanya. Adapun kata 
ak dalarn ayat tersebut adalah keadaan mereka 
persoalan agama maupun dunia. Maksudnya, 
mereka diperbaiki keadaan mereka dalam hal 
tersebut dan diberi taufik, sehingga dapat 
melakukan amal-amal saleh. Adapun al-baatu, 
pada asalnya berarti keadaan yang menyusahkan. 
Oleh karena itu orang berkata, bahwa arti Juli 
adalah 4 suit UG (sesuatu yang kamu pedulikan). " 

Adapun firman-Nya, JI os! JL hd Ju: 
Berkata Fir aun: “Maka bagaimanakah keadaan 
umat-umat yang dahulu?” (O.S. Thaaha (20): 51) 
maka, Al-baatu: pikiran. Dikatakan, liS JWIL is, 
terdetik dernvkian dalam benakku. Kemudian 
diartikan keadaan yang diperhatikan, dan inilah 
yang dimaksud di sini.“ 


Buyuutan (Gs) 
Firman-Nya, Jl! Ja kail oi Jail! Jl at ai 
Ce: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 


1 Fathul Gagir ubd 4 hlm. 348. 

2 Ipnu Mangzhur, Op. Cit, jihd 11 hlm. 74 maddah j1. 

3. Tafsir A-Maroghi, jilid 9 juz 26 hkon, 44: Mur'jorn Mufrodat Alfgorful 
duron, hlm. 63. 

4 trd, jihd 6 juz 16 hlm. 116: Mojo Mufrodot Alfsoshil Gor'oa, 
him. 63. 
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“Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit”.... (0.5. 
An-Nahl 116) 68) 

Keterangan 

Buyuutan artinya sarang. Asal makna udi 
ialah tempat tinggal manusia. Di sini dipergunakan 
dengan arti sarang yang dibangun oleh lebah 
untuk tempat mengeluarkan madunya, karena 
dalam bangunan itu terdapat kerapian buatan 
dan keindahan arsitektur. ' 

Sedangkan firman-Nya, aa SI at Gil neh d 
Jki01I3 peddL Vad A Feiind damal Ups Silu3 (0.5. An-Nuur 
(245 36) maka, al-buyuut, yang terdapat dalam 
ayat tersebut maksudnya jalah masjid-masjid. 2! 

Dan firman-Nya, Ab dibah Ja JI Alih Lp aSI 
dead san Jelas (0.5. Al-Hajj (22k 33) maka, Al- 
baitul “atiig: rumah yang dekat kepada Baitullah, 
yakni tanah haram. 


Baitut-ma' mur GasaM Sel) 

la adalah salah satu tempat yang dipakai 
sumpah oleh Allah, di mana ja merupakan tempat 
para malaikat melakukan tawaf. Ia adalah tempat 
penbadatan yang diperuntukan bagi penghuni 
langit, sebagaimana Ka'bah yang mulia yang 
diperuntukkan bagi penghuni planet di bumi ini. 

Menurut Ibnu "Abbas, Baitul-Ma'muur 
adalah rumah ibadah yang berada di langit 
ketujuh dengan posisi menghadap Ka'bah sebagai 
tempat yang dimakmurkan oleh para malaikat. 
Di dalamnya para malaikat yang berjumlah tujuh 
ribu melakukan salat setiap hari, kemudian 
mereka tetap melakukan peribadatan tersebut 
seperti semula." 


Baydhaa-u (: La) 

Firman-Nya, Jesblil dung ya Nila so eji3! dan ia 
mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga 
tangan itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) 
oleh orang-orang yang melihatnya. (0.5. AL 
A'raaf (71: 1081 

Keterangan 

Menurut Ar-Ragtib, al-baidhu (putih) yang 
terdapat dalam berbagai warna adalah lawan 


L Ibrd, jilid 5 ju? 14 hmm, 101. 
2 Ibadd, jilid 6 juz 18 hlm. 199. 
3. Jpid, jilit juz 17 hlm 108 
4. Shafwootut-Tafoogir, ulid 3 hlm. 262. 


1 
La 
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dari as-sawwad (hitam). Dikatakan: Lolkasl jani 
Jas 3 Tana x6 Cola putih cemerlang). Sedang, 
abyadhdhul wujuh dalam ayat tersebut adalah 
ungkapan dari kegernbiraan sedang aswidaaduhu 
adalah ungkapan duka cita yang mendalam 
(ehummoh). 


Bai'un (aw) 

Firman-Nya, Ubi 333 adl AM Jsis: padahat 
Allah telah menghalalkan jual beli dani 
mengharamkan riba. (0.5. Al-Bagarah (2): 275) 

Keterangan 

Al-bai'u menurut istilah adalah mengganti 
benda yang dimiliki dengan benda Ian, 
Jamaknya" £45. Ar-Raghib menjetaskan bahwa 
kuli adalah memberikan harga barang dan 
mengambil keuntungan.“ Baca tijaarah. 


Bai'ah (du) 

Firman-Nya, dll 2x3 digaalu WM: ...ketika 
mereka berjanji di bawah pohon.... (0.5. Al-Fath 
(48): 181 

Keterangan 

Dikatakan: Baaya'as-sulthaan (ak 
salih, apabila menghimpun sekuat tenaga 
untuk taat dan tunduk kepadanya.” Sedangkan 
Yubaayi'uuna pada ayat tersebut maksudnya 
ialah mereka berjanji setia kepadamu di 
Hudarbiyah, yakni ketika mereka berjanji setia 
kepada Nabi saw. sampai mati dalam membela 
dan menolongnya, demikian sebagaimana 
diriwayatkan dari Sulaiman bin Al-Agwa' dan 
lainnya, atau berjanji setia bahwa mereka 
takkan lari dari menghadapi orang-orang Guraisy, 
sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu “Umar dan 
Jabir,"! 

Di antara isi bait tersebut adalah: 1) 

Tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apapaun: 2) Tidak mencuri: 3) Tidak berzina: 4) 
Tidak membunuh anak: 5) Tidak membuat fitnah, 
pemalsuan dan kebohongan: dan 6) Tidak durhaka 
kepada kebaikan, tidak melawan perintahnya. 

1 Muram Mufradot Alfgorhil Guan, him. 65. 

2. ftud, hlm, 65. 

3. Murjam AL Washdh, pur 1 bab ba" him. F9. 

4 Ar-Raghib, Op. dal, him. 65. 


5. Jiud. hlm. bb. 
6, Tofsre Al Margghy, jilid 9 juz 26 hlm, 89. 
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Bayyinaat (5) 

Firman-Nya, sake Led pi 5 AA Gde il JS 
Istilah yap Sad Jia AI ASAJI oh Ag Dedek La) 
Katakanlah: Sesungguhnya aku (berada) di atas 
huijah yang nyata (Al Our'an) dari Tuhanku sedang 
kamu mendustakannya. Bukantah wewenangku 
(untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut 
untuk disegerakan kedatangannya. Menetapkan 
hukum itu hanyalah hak Allah. Dia menerangkan 
yang sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan yang 
paling baik. (O.S. Al-An'aam f6J: 54) 

Keterangan 

Al-Bayyinah adalah segala sesuatu yang 
dengan itu jelastah yang hag yaitu hujjah-hujjah 
'agliyah atau bukti-bukti indrawi. Atas dasar 
pengertian ini kesaksian (syahadah) dinamakan 
bayyinah." Sedang firman-Nya: (0.5. Al-Ahzab 
(334: 30) 

Mubayyinatin: jelas keburukannya. Penger- 
tian ini diambi dari ucapan mereka, :«. Dan 
demikian pula lafaz zhahara dan tabayyana, 
semua menunjukkan makna sinonim, yaitu jelas 
dan gamblang.: 

Firman-Nya, ya Yitag clikna SA: ASadh UII ala 
saia Wr 33 KLS Ya lala Sndli: 10.5, An-Nuur (24): 
34) 

Bawinaotin dalam ayat tersebut adalah 
yang terang keindahan susunan katanya. 1 Kata 
bayyinaat atau boyyinun semuanya mengacu 
kepada arti yang menunjukkan pada bukti dan 
dalil, maka, Mubayyinatun, yang menguraikan 
berbagai hukum dan adab yang kalian butuhkan 
penjelasannya." Begitu pula firman-Nya, sai 5) 
MISI $ oyabidl Bli Lo ii Iya god Silika ia lafal La bgi 
DekeWN mekabs MUI arak Hulsi (0.5, Al-Bagarah (2): 
159) 

Al-Bayyinaat pada ayat tersebut, berarti 
dalil-dalil yang jelas dan menunjukkan tentang 
kenabian Muhammad saw., masalah hukum 
rajam bagi pelaku zina dan masalah pemindahan 
kiblat.:! 


1. fbud, alid Iuz F hlm 149, 
2 Tang jilid 7 jug 21 hlm. 151: Mu'jom Al Wasith, jug 1 bab bp” lm 


50. 


3 Jbud, jihd 6 juz 16 hlm. #5. 
4. Jb jilid 6 juz 18 him. 105. 
5 fog, jihad 1 juz 2 hlm. 29. 


Begitu juga firman-Nya, Asik Lao yo pilih Ola 
peta aa dil 53 ale Skull (OS. Al-Bagarah 127: 
209) yakni, ai-bayvindat berarti argumentasi 
atau dalil-dalil yang membuktikan bahwa apa 
yang kamu serukan itu adalah perkara yang 
hag, baik berupa dalil fogika maupun dalil nagti 
(berdasarkan nash. " 

Adapun firman-Nya, Sgtalisig Isak dadd! VI 
mali Lal alips Isi (OS. Al-Bagarah (2): 160) 
maka Bayyanuu dalam ayat tersebut adalah 
menampakkan amal baik mereka di hadapan 
khalayak ramai sebagai penghapus perbuatan 
kufur mereka yang terdahulu, di samping itu agar 
dijadikan contoh yang baik bagi yang lainnya. 

Sedang Ls, seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya, eat JSI Ulas bl stake Wis. (05, An: 
Nahl (161: 89) 

Maka, Tibyaanan dalam ayat tersebut ialah 
sebagai penjelasan mengenai perkara agama, 
batk berupa nash mengenai perkara tersebut, 
maupun dengan penjelasan rasul dan istimbat 
ulama mujtahidin di setiap masa. " 

Adapun ca artinya nyata. la menjadi sifat 
yang disandarkan kepada kata sebelumnya. 
Misalnya disandarkan kepada kata tsu'baan: 
Ima Okas A ISL sLas AS: Maka Musa melemparkan 
tongkatnya, yang tiba-tiba tongkat itu (menjadi) 
ular yang nyata. (0.S. Asy-Syu'araa" 1261: 33) 

Maksudnya Mubiinun dalam ayat tersebut 
latah “nyata”, yakni ia benar-benar ular tanpa 
pemalsuan dan pengelabuan seperti dilakukan 
para ahli sihir.) Dan dikatakan pada surat An- 
Nami ayat 10 dengan ka-annahu jaamnun (seakan 
seekor ular yang gesit). Al-jaanu adatah ular 
kecil: diumpamakan demikian karena ringannya, 
dan larinya cepat.” 

Mubiin yang disandarkan pada Khashiim: 
Sid Pe ya ISS Alila Ha Ulas! la (OS. An-Nahl (16): 
4) Yakni, manusia sebagai penentang (khashiim) 
lantaran tidak ingat asal-usul kejadiaannya. 

Mubin yang disandarkan kepada kata 
itsMan: wa Gila Ukg: Kebohongan dan desa 


Tt, aldi 1 jus 2 him 113. 
2 ford plwF ing 2 htm 29 
Ind ld Su 1 hat Id 
bed, pil Fjasp 19 dm 56 
5 bd pl 4 juz 19 him. 56. 


Ea 
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yang nyata. (0.5. Al-Ahzab (33): 58) Maksudnya 
kata itsman disifati dengan Liu, "yang teramat 
jelas” (Bayyinan zhadhiran), pada ayat tersebut 
karena ja sebagai penjelas idalam menyingkap) 
kedustaan. Anda mengatakan) — 31 Gb KAI Ik 
deli st4, apabila sesuatu (perkara, kebenaran) 
itu telah jelas. Penyair mengatakan: 

kn ld Si al G3 

Kipas lg Madi Jul, Ulat Jai 

“Maka tetah jelasiah bagi akal pikiran 

bahwa ilmu merupakan guru, sedang akati 

sebagai puncak pengetahuan menerima 
dan mengelolanya". 

Sedangkan hujjah yang jelas dinyatakan 
dengan bayyinah, karena hujjah tersebut 
telah menyingkap kebenaran dan mengalahkan 
kebatilan. Baca Buhtaanun, 

Sedangkan kata mubiin yang tertera di 
dalam surat Yusuf ayat 1 (add 5s! at: 26 Ji) 
terambil dari ski dengan makna 54 yakni yang 
jelas perkaranya yang keberadaannya dari sisi 
Allah Ta'ata dan tentang kemukjizatannya yang 
beraneka ragam apalagi dinyatakan sebagai 
khabar-khabar yang gaib atau yang jelas makna- 
maknanya bagi orang Arab dari seei tidak 
adanya kemampuan mereka untuk menyerupai 
hakikatnya dan tidak ada kemampuan untuk 
mencampur aduk tfittibas) sedikitpun tentang 
turunnya sesuai dengan lugat mereka (Arab). 
Atau dengan makna J4 yakni yang menjelaskan 
hukum, syariat- syariat yang dikandungnya dan 
sisi hikmah, pengetahuan-pengetahuan, kisah:- 
kisahnya dan atas dasar itulah keberadaan 
sebuah kitab adalah mengungkap tentang surat 
lalu diringi dengan menjelaskan perihal berita- 
beritanya kisah Yusuf a.s. 

Adapun firman-Nya, Ines pa gl Uk Ga Ui Al 
ce 3S 31 Bukankah aku lebih baik dari orang yang 
hina ini dan yang hamp4 tidak dapat menjelaskan 
(perkataannyaj (0.5. Az-Zukhruf (437: 52) 

Maka, (ss Galam ayat tersebut artinya fasih 
dalam berbicara. Ibnu “Abbas berkata, bahwa 
Nabi Musa a.s. adalah seorang yang tekor tidahnya 
(tekor dalam bahasa Arabnya adalah ai, dengan 


1 Ash-Shabum, Fafsr-Ahkam, ph 1 hlm 358, 
2. Tafsir Abu Surud, juz 3 hlm. 10d, 


didammahkan tam-nya, maksudnya, ucapan ra' 
menjadi ghin atau lam, sedang sin menjadi tsa'. 
Adapun kata aj termasuk berwazan u,k, dan Isim 
fa'il-nya berupa Hii." 

Adapun firman-Nya, Jutii! SUS (osis AMS 
inap Jai: (OLS. Al-An'aam (6J: 55) 

Maka, Tastabiin dalam ayat tersebut artinya 
jelas dan tampak. Dikatakan istabantusy-syay-a 
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wa tabayyantuhu, “Saya mengetahuinya dengan 
sejelas-jelasnya”."! 


Al-Bayaan (541) 

Firman-Nya, Sstt aste (0.5. Ar-Rahman (59): 
4). Maka, al-bayaan maksudnya ialah kemampuan 
manusia untuk mengutarakan isi hatinya dan 
memahamkannya kepada orang lain. 


1 Tefur A-Maroghr, mid 9 juz 285 hlm. 95. 


1. tgl, jilid F juz 7 hlm. 138, 
2. teng, jihd Sjuz 27 ha 105, 
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At-Taabut (2 3:WI) 

Firman-Nya: Dan Nabi mereka mengatakan 
kepada mereka: “Sesungguhnya tanda ia akan 
menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, 
di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu 
dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan 
keluarga Harun: tabut itu dibawa oleh Malaikat. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda bagimu, Jika kamu orang yang beriman. 
(@.5. Al-Bagarah (27: 248) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Tabut 
adalah sebuah peti yang di dalamnya terdapat 
kitab Taurat. Peti tersebut pernah dirampas oleh 
bangsa Amaligah (raksasah, tetapi kemudian bisa 
direbut kembali oteh kaum bani Isra'i, 

Secarasingkat keberadaan Tabut diceritakan 
oleh Imam Al-Baghawi sebagai berikut : 

Bahwa Allah Ta'ala menurunkan Tabut 
kepada Adam yang di dalamnya terdapat 
gambaran para Nabi a.s. Terdapat sekitar tiga 
lipatan yang terbagi menjadi dua lipatan (min 
Isatatsatin adhraa' f dhirag'aini), yang masih 
dipegang oleh Adam hingga meninggal, Setelah 
itu, Tabut pindah ke Syits kemudian anak-anak 
Adam menjadi pewarisnya hingga sampai kepada 
ibrahim kemudian dimiliki oleh Ismail karena 
Ia sebagai anak terbesarnya, kemudjan Tabut 
pindah ke Ya'gub, kemudian pindah ke bani 
Isra hingga sampai ke Musa, yang oteh Musa 
as. diletakkan di dalam Taurat, sebagai pedoman 
hidupnya, kemudian berpindah ke para nabi 
kalangan bani Isra'il hingga lahirnya Syamuel, 
dan keberadaan Tabut tersebut, seperti disinyalir 
oleh Allah Ta'ala, Si je wuSu wa! di dalamnya 
terdapat ketenangan dari Tuhanmu. (OS. Al- 
Bagarah (21: 24892 


EL. Tofu Al Morgghi, jilid 1 jus 2 hlm. 219. 

2. Tafsir Al Boghowa, juz 1 Alm. 171: Imam Al-Maraghu menjelaskan 
bahwa di dalan Perjanjian Lama kitab Ulangan disebutkan, tatkala nabi 
Musa selesai menulis kitab Taurat, dia memenntahkan kaum Laww4yyn - 


Tabbat (505) 

Firman Allah Swt., Lag Gilas ba Bingsalah 
kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia 
akan binasa. (0.5. Al-Lahab (111): 1) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
tabbat, berarti halakat (telah binasa), sedang 
at-tabaabu adalah al-halaaku wal-khasraani, 
yakni kebinasaan dan kerugian. '! 

At-Jabaab: rusak dan rugi. Dan tabba, 
“Benar-benar rugi dan celaka”.“ Sebagaimana 
Tirman-Nya, ss 33) osn xS U3 1 Dan tidaklah tipu 
daya Fir'aun itu melainkan membawa kerugian. 
(0.5. AL-MU' min (401: 37) 


Tabbara (56) 

Firman-Nya, Inai Ike la Ig aula" ...dan untuk 
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 
mereka kuasai. (0.5. Al-Isra' (17): 7) 

Keterangan 

At- Tatbiir (s3: kehancuran. Kata-kata ini 
adalah bahasa Nabati. Dengan demikian, menurut 
yang dinwayatkan dari Sa'id bin Jabir: segala 
sesuatu yang telah kamu pecahkan dan telah 
kamu cerai-beraikan. Maka dikatakan us, “dia 
menghancurkannya dan mernbinasakannya”."! 
Demikian juga menurut 4z-Zujaj, segala sesuatu 
yang aku pecahkan dan hancurkan berarti 
tabbartuhu, dari sini lahirlah kata at-tibra (asi) 
yang berarti emas urai dan perak urai.” 


z (keturunan para nabi), yang membawa pet perjanjian Allah. Dia bersabda 
kepada mereka, “Ambillah krtab Taurat int, dan letakkanlah di sebelah peti 
perjanjian Allah, Tuhan kalian, agar menjadi saksi bagi kalian semua”, Taft 
Al-Marogiu, jilid L juz 2 hlm. 213. 

1. Ash-$habuni, Shofwootut-Tafoosir, ylid 3 hlm. #17, menurut Af 
Bukhari, taboob berarti o-£husroon (kerugiang, dan tarbib berarti todmnuir 
ihamurj, Lihat juga, Shohih Ak Bukhort, jilid 3 hlm, 234, 

£ tafsr Artetoraghi, jild 10 juz 30 him. 261, AkKosewogf, juz d hlm. 
295-256 

3. bed, jihd 5 juz 15 hlm. 112 : dan penjelasan yang sama diberikan 
pula oeh Ai-Maragha, Iihat, surat AJ-A'raaf ayat 149 jihd 4 ju? 9hlm. SOdan, 
surat Muh ayat 28 jilid 10 juz 29 hlm. 89. 

4, f6id, jilid F juz 19 hlm. 15. 


Sedangkan su berarti yang dihancurkan 


dan dibinasakan.! Sebagaimana firman-Nya, 
dad pa la jus 33 GI Sesungguhnya mereka akan 
dihancurkan oleh kepercayaan yang dianutnya.... 
(M.S. Al A'raaf (71: 138) 


Tabarruj (255) 

Firman-Nya, J8 lal! Fi cai Vs! ...dan 
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 
Seperti crang-orang jahiliyah yang dahulu..., 
(0.5. Ai-Ahzab (331: 35 

Keterangan 

Tabarruj adalah seorang perempuan yang 
memamerkan hiasan dirinya yang tidak patut 
diketahui oleh orang lain.# Seperti halnya yang 
tertera di dalam firman-Nya, 5WI ola! oa Ioi 
plania ab Ugly Ol PUS ipple padi HL bg Y 
aa (0.5. An-Nuur (24): 60) yakni, at-tabarruj 
dimaksudkan dengan sengaja menampakkan 
perhiasan yang tersembunyi. Berasal dar 
perkataan, 24 Aku, yang berarti bahtera yang 
tidak ada atapnya.: 


Tabassama (cs) 

Firman-Nya, Us3 (ha Kalo mi: maka dia 
tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) 
perkataan semut itu.... (0.5. An-Naml (271: 19) 

Keterangan 

Dikatakan: tai - wi. Yakni, menggerak- 
gerakkan kedua bibirnya dalam memujinya dalam 
Keadaan tertawa tanpa bersuara (mesem, bahasa 
Jawa) Yakni tertawa yang dilakukan oleh 
Sulaiman tatkala mendengar perkataan semut, 


Taba'a (ai) 

Firman-Nya, sai #liacalt JUS agan AI Ipjp3 
Gugi yya AAU melia ya Ui Oia oh Ie Li MET US UI La pia 
dan mereka sekalian akan menghadap Allah, lalu 
akan berkata orang-orang lemah kepada orang- 
orang yang sombong: “sesungguhnya dahulu kami 
mengikuti kamu: lantaran itu, bisakah kamu 
melepaskan dari kami sedikit (saja) dari adzab 
Allah?”... (0.5. Ibrahim (14): #1) 


1. Li dalam Shohoh AlBukhan dyeiassan hahwa Mutoberrar 
khusrognun (benar benar merupih Lihat, SApfoh Af Pekpsri alid Ihim F3 

2 nu Al Yardi Gharebo Gor on wo Infsurahu. him 1G 

3. Tofar A-Maragh, el Rjlz 18 hlm 126 

&. Mujor Al Wosuth ur 1 bab bo' kini. 57. 


Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa dikata- 
Kan Legi ja) sanga JLN 3 lelag las cad ai, artinya 
anda berjalan mengikuti dibelakangnya, At-tab'u 
adalah mengikuti jejak sesuatu dan isim failnya 
taba'atun. Demikian dikatakan Al-Jauhari." At: 
taba'u tail) adalah bentuk jamak dari taabi'un 
(ee), 'pengikut', seperti khadamun dalam 
bentuk jamak dari khaadimun, “pembantu”. 
Baca ittibaa'. 

Adapun firman-Nya, Juli oa alat CLS uli 
hal pia Jati Y3 pebod mala! Maka pergilah kamu di 
akhir rnalam dengan membawa keluargamu, dan 
ikutilah mereka dari belakang dan janganlah 
seorangpun di antara kamu menoleh ke belakang 
(4.5. Al-Hijr (15): 65) 

Maka sajbsi aal, tersebut di atas maksudnya 
ialah beradalah di belakang mereka, agar karnu 
dapat membawa mereka dengan segera, dan 
awasilah keadaan mereka." 


Tatajaafa (3-5) 

Firman-Nya, selalu agsib Iles! Terangkat 
lambung mereka dari tempat tidur. (O.S. As: 
Sajdah (321: 16) 

Keterangan 

Inam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
tatajaafa dalam ayat tersebut, adalah 
“Terangkat dan menjauh", Sehubungan dengan 
pengertian Ini, Ibnu Rawahah (sahabat Nabi saw. ) 
mengatakan dalam satah satu bait syairnya, yang 
berbunyi: 

dala gp AAN Jaa Ud 3 
Ale mika! ya Haha Gdil 15) 
KAN Oa dai Sila Sasak 
Katak KAS SMU L cadas 131 
“Di antara kita ada Rasututtah yang selalu 
membawa kitabnya. apabila perkara 
ma'ruf dirasakan amat berat yang muncul 
sejak waktu subuh. Dia selalu menjauhkan 
diri dari tempat Hidur di malam hari tuntuk 
melakukan salat), sehingga tubuh orang: 


| don Manzbur, tinganai Argo id $ hlm. 2, 29 maddah 55 

LAI Masagh Op ut, bd S jus 14 hlm. 145, adapun Feba'ga (05 
Si Hu, 15: 211 petak Punggatnya Jade koper haru dan apron 
shotih Al-Bukhan, jilid 3 hlm. 150 

3. dd, jlid S ur 1d hlm 49 


etika NI 


Pi 


orang musyrik melekat di tempat tidurnya 

dengan beratnya”. 

Menurut Ibnu Jartr, dengan mengetengahkan 
sebuah atsar yang bersumber dari Ibnu "Abbas 
sehubungan dengan ayat tersebut dj atas, 
maksud tatajaafa, ialah lambung mereka jauh 
dari tempat tidur mereka, artinya mereka sangat 
rajin melakukan zikir kepada Allah tatkala 
terbangun. dan langsung mengingan Allah dalam 
keadaan berdiri, duduk dan sambil berbaring 
serta dalam keadaari apapun selalu mengingat 
Allah. 


Tatraa (V5) 

Firman-Nya, (7s Lulu) tulus as! Kemudian Kami 
utus kepada umat-umat ituj rasul-rasul kami 
berturut-turut. (0.5. ALMuminuun (23): 44) 

Keterangan 

Tatraa berasal dari al -muwoatarah slh: 
kata Al-Asma, berarti keberturutar di antara 
beberapa perkara yanw dengannya ada jeda 
dan keterlambatan." Yakni, tidak langsung 
ada gantinya di saat itu juga setelah wafatnya 
para rasul. namun dencan tetap membuka 
tenerasinya. Baca catatan kaki haniif. 


Tatsriib (—5s5) 

Lag tatsriib, “tidak ada celaan”, Firman: 
Nya, pagi gas ASI WII aU aga! (Sak sa Y JB 
mail 9.S. Yusuf 21: 92) Dikatakan: jwa 53 
8 3s, berarti si fulan menghitung-hitungkan 
(mempertimbangkan) kesalahan si tulan yang 
lain kepadanya," 


Tijaaratun (3 Le!) 

Firman-Nya, atas oa pSamai Bolos de ASlSi da 
siih maukah aku tunjukkan suatw pernjagaan 
yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang 
pedih. (G.S. Ash-Sinaff I61j: 105 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa At Iijaorah, 
menurut art! asalnya. jalah “memutar pokok 
aah aur BIAK 

Koibel jilid Ponse Di delima jana Ge bag LA pan ag 
Tafawuhus Hira 143. 


3 Fed, pita Bia IS tian dg 
Adaa rd h juz IS hhe. At 


P3 Tan 
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harta dengan maksud mencari keuntungan". !! 
Lalu kata Tijaaratan menjadi sebagai salah satu 
macam bentuk perindustrian dan badan usaha.? 
Misalnya: 40153 ye Ae 3 Sila pereb SJ (0.5, An- 
Nuur (24): 37) Sedangkan, Bay'un adalah salah 
satu macam jual beli. Disebutkannya secara 
khusus, karena ja termasuk perkara yang 
mernbuat arang lupa. 

Kata tijaarah dalam Al-Our'an penyebut- 
annya hanya dua macam, a) Tijasarah tunjiikum 
min 'adzaabin 'aliim yang berisikan, beriman 
kepada Alah dan rasul, dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan dirinya: dan b) tijaaraton 
lan tabuur, “Perdagangan yang tidak akan 
membinasakan” (0.5. Fathir (35): 29-30) adalah 
tijaarah yang diperuntukkan kepada mereka 
yang membaca kitabullah, mendirikan salat, 
dan berinfak secara sembunyi-sembunyi dan 
terang-terangan. Tijaarah dikatakan dengan lan 
tabuur karena Allah akan beri ganjaran dengan 
tambahan-tabahan yang tidak akan ada sepi- 
sepinya," Dan tijaaratan tan tabuur yang diiringi 
dengan dua sifat Allah, ghafuuran syakuuran, 
dengan bentuk balasannya berupa: pertama, 
dihilangkannya duka cita (ketika rnasuk ke dalam 
surga): dan kedua ditempatkannya di suatu 
tempat ketetapan (daarul magaamah) yang tak 
disentuh oteh kesusahan dan kelelahan. tayat ke- 
33-39) 


Tahiyyatun (dis) 

Firman-Nya, pikudst Ae Igalad Upik milis IM 
AU! Jis 3a dar 1 Maka apabila kamu memasuki 
(suatu rumah dari) rumah-rumah tinti) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi saiamj kepada dirimu sendiri, 
salam yang ditetapkan dari Allah. (4.5. An-Nuur 
124): 61) 

Keterangan 

Merturut Ar-Raghib, di-tahiyyah hendaklah 
dikatakan hayyakallaahu, yakni mudah-mudahan 
Allah menghormati dia anda, yang fungsinya 
sebagai kabar, kernudian berangsur fungsinya 


LAeuoee Mufarogi Altoorhai Dara, hlm. 69. 

2 Tafsir di-Moroghs, ahd S juz IS hlrn. 169 

Ltd, led 6 ju? 18 hlm. 109 

d4 A Hassan, Tar Alburgan, catatan kaki no. 4177 blm, 853. 


PAN TN Halal 2, Dag aha om 
membahana 


sebagai suatu doa. Dan dikatakan, Us 158 Us 
Cai, apabila ja mengatakan ucapan tersebut 
kepadanya. Dan asal at-tahiyyah dari al- 
hayaatu kemudian dijadikan sebagai ungkapan 
doa penghormatan agar keberadaan semuanya 
berarti, tercapainya kelayakan hidup, atau 
sebab kehormatan hidup baik di dunia maupun 
di akhirat." 

Az-Zujaj mengatakan, bahwa am dinyata- 
kan dalam bentuk nasab tdifathahkan akhirnya) 
sebagai mnasdar, seperti ucapan anda: — cam 
lusa, At-tahiyyah, menurut lughat, adalah Sudi, 
sebagaimana firman-Nya: (ist Isisd Akon patin K3 
Laga) 3 la (OS, An-Nisaa” (4J: 86) Maka, Al-Azhari 
mengatakan, bahwa at-tahryyatu, mengikuti 
wazan taf'ilatun, yang terambil dari al-hayaatu, 
sedang ia diidhghamkan untuk menyatukan dari 
berbagai macam contoh. Maka huruf ha' adalah 
lazimah dan ta' adalah zaidah itambahan).! 

Diriwayatkan dari Abu Al-Haitsami bahwa 
beliau mengatakan: at-tahiyvatu di dalam kalam 
Arab ialah: Ijab GI Lam aku ee Lu, yang artinya 
menghormati antara sebagian terhadap sebagian 
lainnya bila mereka saling bertemu. Seorang 
penyair berkata: | 

kaan Mila pegas Man 

“Penghormatan di antara mereka dilakukan 

dengan gaya yang menyakitkan”! 

Sedang maksud tahiyyatan pada ayat di atas 
adalah memberi salam ketika memasuki rumah. 
sebagai bentuk penghormatan yang berarti juga 
menghormati diininya sendiri. 


Takhawwuf (23255) 

Firman-Nya, 39y pSi OB Sik (le padbl gl 
as! atau Allan mengazab mereka dengan 
berangsur-angsur — (sampai binasa). Maka 
sesungguhnya Tuhanmu adalah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. (0.5. An-Nahi (161: 47) 

Keterangan 

Takhowwuf: berangsur-angsur. Dan, suagii 


dk resll, yang berarti saya mengangsurnya 


1. Mujom Mufradot Alfpazfn! Jaran. hlm. 0. 

2. Ash-Shabumi, Tofsir Ahkor, ji 2 hlm. 222-224 yaa otot 
adalah doa untuk keselamatan hidup, dan ortohayoh mmnalisoh alah 
selamat dari sepala kekurangan (os-sofoarw meinol- oafoat).lihat, Tarfoe Al 
dur, jaid IA juz 5 him. 191. 

3. Ibrd, pd 2 hlm. 223. 


PA Ba 


(akal Maksudnya tatah Allah mengurangi harta 
dan diri mereka sedikit demi sedikit hingga 
musnahlah seluruhnya." Demikian sebagian dari 
bentuk azab Tuhan secara berangsur-amesur bagi 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan (Is. 
Skmdi). Dan di antara bentuk siksa tersebut 
adalah dibenamkannya oleh Allah ke dalam bumi 
(oat ap dl as GI tayat ke-45) Baca “Adzaab, 


Tadabbur (335) 

Firman-Nya, Af la adela Bl Jpat dgpade Web 
IMS mill: 5: Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan perkataan (Kamil, atau apakah 
telah datang kepada mereka apa yang tidak 
pernah datang kepada nenek moyang mereka 
dahulu? (0.5. AlL-Mu' minuun (23): 68) 

Keterangan 

At- Tadabbur adalah memikirkan persoalan- 
persoalan yang telah lewat,' Kata tadabbur 
dekat kepada pengertian at-tafakkur. Namun 
untuk kata tafakkur dimaksudkan mengelola hati 
dengan memandang perkara berdasarkan dalil. " 

Pengertian ayat di atas adalah: hendaklah 
mereka, di tenoah-tengah naiknya Muhammad 
saw, melihatnya secara jernih tentang risalah 
yang diembannya. Atau berarti, binasalah mereka 
yang tidak mau beriman kepada Al-Our'an dan 
nabinya, sebagaimana binasanya orang-orang 
terdahulu yang meremehkan para rasul-Nya. 
Pengertian ini diambil dari kata at-tadbitr, yang 
berarti “binasa”, Yakni, mereka binasa dan 
tersesat dengan keyakinan yang salah tentang 
kedatangan Muhammad saw. sebagai pelurus 
jalan hidup manusia. Baca Tadbiir. 


Tudhinu (Lea) 

Firman-Nya, 200x3 jai ji igas: Maka mereka 
menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu 
mereka bersikap lunak pula. (G.5. Al-Oalam (68): 
9) 


1. Tofsw Al Maroghi, jilid 5 juz id hlm 87 
2 Merata Mufrodot Alfoozhy Duren, hlm. 156, 
3. Al Jurjara, Kitab At-Terrafaat, im Sd 


Keterangan 

Al-idhaanu ips), ialah kelembutan, 
kepura-puraan dan keintiman dalam pem- 
bicaraan.' 

Mengenai ayat di atas terdapat enam 
takwit, yakni: mereka menginginkan andaikata 
kamu kufur maka mereka pun kufur, demikian 
Kata As-Suday dan Adh-Dhahhak: kedua, 
maknanya adalah mereka menginginkan andai 
karmu bersikap lemah maka mereka akan berlaku 
lemah pula, demikian kata Abu Ja'far, ketiga, 
maknanya mereka menginginkan andaikata kamu 
bersikap lunak maka mereka akan lunak pula, 
demikian kata At-Farra's keempat, maknanya 
adalah mereka menginginkan andaikata kamu 
mendustakan maka mereka akan mendustakan 
pula, demikian kata Ar-Rabi' dari Anas, kelima 
maknanya adatah andaikata kamu bermurah 
hati (memberikan keringanan) kepada mereka 
maka mereka akan bermurah hati kepadamu: 
keenam tinggalkanlah urusan ini (menyampaikan 
risalah) maka mereka akan bergabung bersama 
anda (Muhammad), demikian kata Oatadah. 
Adapun asat al-mudaahanah terdapat dua 
bentuk, pertama bersikap lunak kepada musuh 
dan tidak bertaku curang, kedua bahwasanya 
al-mudaahanah adalah an-nifaag imunafik) dan 
tidak membernkan nasehat, demikian kata ai- 
Mufadhdhal. Dengan demikian atas dasar makna 
ini (berarti al-mudaahanah mengindikasikan 
makna yang tercela, dan bertolak belakang 
dengan makna yang pertama, yakni sikap yang 
terpuji. 

Asy-Syaukani menjetaskan di datam 
tafsiinya bahwasanya Adh-Dhahhak berkata: 
Mudhinuun adalah mu'ridun (menghalangi), 
Abu Kaisan berkata: al-mudhin adalah yang 
memikirkan kebenaran Allah yang ada padanya 
kemudian menclaknya dengan berbagai alasan. 
Sedang ai-idhaan dan ai-mudaahanah sendiri 
adalah at-takdziib wa at-kufru wa an-nifaag 
(dusta, kufur dan munafig). 


1. Tofser Al-Maoraghu, jd 10132 29 hlm, 30 

2, Lihat, An-Nukatu wol 'Uyoun Tafsir Al.Maowardi, juz & hlm, 62-62: 
lihat juga, Haatsiyotush-Shoawsy “olog Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 222. 

3. Fathul Gedur, jilid 5 hlm. 161 
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Tadzudaani (535i) 


Firman-Nya, olksli peta: dua orang 
perempuan — yang sedang — menghambat 
(ternaknya). (0.5. Al-Oashash (287: 23) 

Keterangan 


Kata Ini mengkisahkan tentang dua orang 
wanita tatkala musa keluar dari Mesir dan sampai 
di mata air di daerah Madyan. 

Tadzuudaani dalam ayat tersebut, 
maksudnya, mereka menggiring kambing 
gembalanya dari air karena takut kepada orang- 
Orang yang meminumkan ternaknya. Makna ini 
tampak pada perkataan penyair berikut: 

Jaa Mag Sk pai las 

“Tongkatmu tetah dirampas oteh Bani Tamim 

sehingga kamu tidak tahu dengan tongkat 

mana lagi kamu harus menggiring”! 


Tadz-halu (2355) 

Firman-Nya, ana 28 dak: Lalailah semua 
wanita yang menyusui anaknya dari anak yang 
disusuinya, (0.5. At-Hajj (22: 2) 

Keterangan 

Adz-dzuhuut ialah kelalaian yang lahir 
akibat duka cita yang sangat mendalami ad- 
dahsyun-naasyi-u 'anil hammi wat ghammil 
katsiiri) Demikianlah kedahsyatan peristiwa 
Kiamat. 


Turaabun (&t3) 

Ats-Tsa'alabi menjelaskan seputar nama- 
nama debu (at-turoab). yang antara lain: Jali, 
yakni debu yang berada di permukaan tanah, :kji 
dasuli,, yakni debu yang lembut yang seakan-akan 
ia adalah jenis bau-bauan, wewangian: dan «5i, 
yakni debu yang berada di dataran rendah, dan 
setiap debu yang yang di sini tidak dapat menjadi 
tanah yang melekat, dan 3ski, yakni debu yang 
dengannya angin membinasakan, menimbulkan 
merusak (jawa, bleduk,): dan :usdi, riwayat dari 
Ibnu Syumail, ialah debu yang diterbangkan 


!. Tafsir Al-Maraghu, jihd 7 juz 20 htm, 27 
2. tbed, ulid 6 juz 17 hlm 84, Tadzhatu: tusyghalu (disibukkan). that, 
Shahih Al-Bukharn, ylid 3 hlm. 165. 


(£ 


oleh angin iatu anda melihatnya menempel kuat 
pada wajah, kulit manusia, dan pakatan (bolot: 
jawa). 


At-Taraa-iibu (2ats3) 

Firman-Nya, sbdts meal rp oa pu! yang 
keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan fufang 
dada perempuan. (0.5. Ath-Thaanig I86J: 9 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
tag! ialah tulang dada (“izhaamush-shadri). At- 
Taraa'ib adalah jamak, sedang bentuk mufradnya 
adalah aw! sebagaimnaa “s3 adalah bentuk 
tunggal, dan bentuk jarnaknya (uas. Amrul Gais 
mengatakan: 

Jariae JIE Uyiisaa ks! 

“Tulang dada wanita tersebut mengkilap 

seperti cermin". 

At-Tarao-ib diartikan dengan tulang rusuk 
wanita. Maksudnya adalah bahwasanya manusia 
diciptakan dari air yang dipancarkan metalui 
tulang punggung laki-laki dan tulang rusuk 
wanita. Al-Hasan menceritakan suatu riwayat 
dari Oatadah bahwa air tersebut keluar dari 
tulang punggung dan tulang rusuk keduanya 
(lelaki dan wanita). 


At-Turaatsu (2155) 

At-Turaatsu: Harta Pusaka. Yakni, harta 
peninggalan, seperti dinyatakan: Wi 5! 2553 
Uu: Dan kamu memakan harta pusaka dengan 
cara mencampurbaurkan (yang halal dan yang 
batil). (0.5. Al-Fajr (897: 19): dan makna yang 
sama ialah kata Lin: segala warisan, yang 
mempusakai (mempunya). Namun kata mirgats 
ditujukan kepada Allah, sebagai pemilik: segala 
warisan, seperti dinyatakan, pads 2lgakudi bla dl): 
Dan kepunyaan Allah-lah segaia warisan yang 
ada di langit dan di bumi. 40.5. Ali “Imraan B3): 
180): dan perintah menginfakkan sebagian harta 
benda yang khawatir kemiskinan menimpanya, 
dipertegas dengan firman-Nya, Jus doi Yi AS) Lag 


L Imam As-Suyuthi, Pghgt Laghah wo Gd Arabapoh, Mitamul 
Awal, him. SE7- 188. 

2 Shofwoatut-Tafaasur, jd 3 Rin. 545, Tapa Al Marga, jd 10 
juz 30 hlm. 111 

3. Tafsir Al. Maragh3, jled 1 Chu? 30 hm. 111 
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PI amatir Dan mengapa kamu tidak 
menafkahkan (sebagian hartamu) di jalan Allah, 
padahal Allah-lah yang mermpusakai (mempunyai) 
langit dan bumi? (0.5. Al-Hadiid 1961: 10), yakni 
Allah sebagai satu-satunya perniliki warisan yang 
ada di langit dan di bumi. 


Tarafa (-3 5) 

Firman-Nya, #&iet #LiSLirog dd mid al La Jl Igho ls 
Jsilis: ...kembalilah kamu kepada nikmat yang 
telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat 
kediamanmu (yang baik), supaya kamu ditanya. 
(G5. Al-Anbiyaa' (21): 13) 


Keterangan 
Al-itraaf — talah memandang enteng 
nikmat. Dikatakan, 596 5s, berarti si fulan 


diberi kelapangan dalam penghidupannya, dan 
karenanya cita-citanya menjadi lemah." Sedang 
Atraftum dalam ayat tersebut, maksudnya, 
orang yang zalim itu di waktu merasakan azab 
Allah melarikan diri, lalu orang-orang yang 
beriman mengatakan kepada mereka dengan 
secara cemodh, agar mereka tetap di tempat 
semula dengan menikmati kelezatan-kelezatan 
hidup, sebagaimana biasa untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang akan gd: hadapkan 
kepada mereka, :i 

Di dalam Kitab At-Tashiit dinyatakan 
bahwa Atrafu, adalah mereka yang mendapatkan 
kenikmatan. Sedang ses adalah mereka yang 
menikmati kehidupan di dunia saja. " 

Firman-Nya, Ula dil Ae Like Luke Ul lagdaa Jia 
IogiAk paul der Orang-orang yang hidup mewah 
di neseri itu berkata: “Sesungguhnya kami 
mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama dan sesungguhnya kami adaiah pengikut 
jejak mereka." (0,5, Az-Zukhruf (43): 23) 

Mutrafuuha Ilssais) yang tertera di 
dalam ayat tersebut falah orang-orang yang 
berkermewahan dan berada dalam kerikmatan 
negeri itu, yaitu orang-orang yang yang dibikin 
congkak oleh syahwat-syahwat mereka, sehingga 


Libre pl Bu? D7 hlm. 1g. 
2 Pepag, Aldi an Jan Terjemahnya, cata tgn kaki ng 554 hdmi. 497. 
5 hrtob At Tasik juz 1 dm. 17, 
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mereka tidak memperhatikan apa yang dapat 
menyampaikan mereka kepada kebenaran. 
Firman-Nya, A4 ISI milad dita Basi ISI H5 
Sas (0.5. Al-Mu'minuun (23J: 64) bahwa al- 
mutraf adalah orang yang dilapangkan nikmatnya 


(al-mutawwasi'u fin-ni'mah).3 Sebagaimana 
firman-Nya, sexi WS Jas (6 agl: Sesungguhnya 
mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah. 
(O.5. At-Waagi'ah (561: 45) 

Bahwa mutrafin, adalah orang-orang yang 
mendapat kenikmatan dan menerima kelezatan- 
kelezatan diri mereka, tanpa peduli terhadap 
sesuatu yang dibawa oleh Rasul. 


Taraka (415) 

Firman-Nya, s3 4 uts US33: Karni abadikan 
untuk ibrahim (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian. (0.5. Ash- 
Shaffaat (37J: 108) 

Keterangan 

Dikatakan: @Syl3 GE B3 a53 (pada kata 
tirkaanan, dengan dikasrahkan), ialah meninggal- 
kannya/membiarkannya (4233). Sedangkan 1,5 
dl Eps aku ai - seperti halnya kata “5,i- 
maksudnya #4 (harta warisnya)?! Ibnu Al-Yazidi 
menjelaskan bahwa Tarakna pada ayat tersebut 
maknanya tuxi, yakni Kami abadikan. maksudnya, 
Kami abadikan terhadap keduanya (Ibrahim dan 
Isma'il) pujian yang baik.“ 


Tazdariy (.33:3) 

Firman-Nya, pet Ob Aa G3 adil J3 3 
Is ai: dan tidak juga aku mengatakan kepada 
orang yang dipandang hina oleh pengkhiatanmu, 
» (M.S. Huud (11): 31) 

Keterangan 

Az-Zajru adalah al-man'u wal-manhiy (jail 
aki), “mencegah dan melarang”, dan dikatakan 
pake ar 3. Dan, Az-Zajr juga berarti 
2iLasi(merasa muak). Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa 4z-Zgjru ialah melemparkan dengan 
bersuara (su 332), yakni berteriak. Dikatakan, 


1. Tofsur Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 75. 

2. Ind, ilid 6 juz 18 hlm 36. 

3, Jarttb Oamus Al-Muhrith, juz 1 bab to hlm. 366 maddah -, - 
4. Ibnu AlYazidi, Op. Cit, him. 152. 

5. Muhtaarush-Shrhhaah, hlm. 269 maddah )  j 


IS sem 33, yakni mana'ahu (merintangi, 
mencegah). Dan di-muzjarah ialah sesuatu yang 
dapat menghalau (535 iJ1:44).1! Sedang tazdariy 
a'yunukum pada ayat tersebut adalah “mereka 
pandang muak”. Demikian sebagian pandangan 
yang dilakukan oteh kaum Nuh a.s., dengannya 
Nuh dan pengikutnya kerap mendapat rintangan. 


Tasi'a (jawa) 
Tasi'a (imi) Baca Saa-aa-Yasii-u. 


Tusimuun (Saus) 

Firman-Nya, die SI Ala alat! Aya Jis gal) ga 
Deed Ae3 35 dish Uh,A! Dia-lah yang menurunkan 
air hujan dari langit untuk kamu, sebagiannya 
menjadi minuman dan sebagiannya (menyubur- 
kan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat 
tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. 
(2.5. An-Nahl (16): 10) 

Keterangan 

Tusiimuun: kalian menggembala. Dikatakan, 
laju KM! alui, berarti “dia menggembalakan 
binatang ternak'.2 


Tasniim (es) 

Firman-Nya, esis ja d3: Dan campuran 
khamr murni itu adalah dari tasnim. (0.5. Al 
Muthaffifiin (83): 27) 

Keterangan 

Tasniim adalah “aynun 'aaliyatun syaraa- 
biha asyrabu syarraab, artinya mata air yang 
tinggi yang didekatkan kepada para peminum 
yang dimuliakan. Dan asal ssidll, adalah -Lsyi 
(menonjol, tinggi). Di antaranya adalah perkataan 
1 kadlaiu, artinya unta yang besar punuknya.3 


Tashadda (sya) 
Firrman-Nya, saos dj Geli! 
meltayaninya. (0.5. “Abasa (801: 6) 


Maka kamu 


1. Mujam Mufradat Alfaarhil Our'on, hlm. 216: uhat, Kamus Ak 
Munawwir, hlm. 652 

2. Tajsir Al-Maraghu, jihd 5 juz 14 hlm, 55, 

3. Shafwootut-Tafoasiir, jilid 3 hlm. 521: Mu'jam Mufrodat Alfaozhil 
Curan, hlm. 2515 at-tosaum: minuman di tempat yang tinggi yang 
disediakan bagi ahlu surga (yo'fu sraroaba ahhi-janngh). Lihat, Shahih Al- 
Bukhari, jilid 3 him. 223: Al-Kassyaaf, juz 4 hlm. 233. 


Keterangan 

Dikatakan, 30 sus, yakni, mengangakat 
kepalanya untuk melihatnya. Dan 
berarti menghalang-halangi (ta'arradha)." 


2G gua, 


Tashdiyah (Koai) 

Firman-Nya, 254 VI sad uks Aglao GE lag 
dusas3. Sembahyang mereka di Baitullah, tidak 
lain hanyalah siulan dan tepuk tangan. Maka 
rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu tu. 
(0.5. Al-Anfal: 8: 35) 

Keterangan 

Dikatakan! Susas dlu GMS sumo, bertepuk 
dengan kedua telapak tangannya.2 Yakni, istilah 
yang ditujukan kepada tata cara ibadah kaum 
Nasrani. 


Tadharru'au (1x55) 

Firman-Nya, kkkai AK) Igsol: Berdoalah 
kepada Tuhanmu dengan merendah diri. (9.5. 
At-A'raaf (1: 55) 

Keterangan 

Tadharru', “berendah diri”, yaitu menam- 
pakkan kehinaan diri, seperti kata orang, IN ba 
di kasi soal! Si fulan menampakkan kehinaannya 
ketika mengutarakan permintaannya. 

At-Tadharru' tatah kesangatan di dalam 
merendahkan diri. Yang dimaksud ialah meren- 
dahkan diri yang lahir dari keikhtasan yang 
dibangkitkan oleh keimanan fitri, yang tersimpan 
di dalam jiwa manusia." Di antaranya memohon 
ampunan kepada Allah dengan merendah diri, 
seperti dinyatakan di dalarn firman-Nya, Mako 
rmengapa mereka tidak memohon tkepada Allah 
dengan tunduk merendahkan diri ketika datang 
siksaan Kami kepada mereka, bahkan hati mereka 
menjadi keras dan setanpun menampakkan 
kepada mereka kebagusan apa yang selalu 
mereka kerjakan. 10.5. Al-An'am f6): 43) 


Tathawwu' (#33) 
Firman-Nya, 
barangsiapa 


Ai ae ad Ii pelai ad! Maka 
hati 


yang dengan kerelaan 


1. Merjam AH Wasith, jur 1 bah shad hlm 511. 
£ tbid ju? 1 bab shad hlm. 511. 

L. Tafsir A-oragia, jilid 3juz 8 hlm 175 

4. foid, jilid 3 juz 7 hlm. 151. 


mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih 
baik baginya. (0.5. Al-Bagarah (25: 184) 

Keterangan 

At-Tathawwu' menurut pengertian bahasa 
ialah “memeriukan suatu pekerjaan secara suka 
rela, tanpa ada unsur paksaan”. Kemudian, 
pengertian di sini adalah melaksanakan amal 
kebajikan secara sukarela tanpa ada tekanan. 
Dan dapat diartikan pula dengan memperbanyak 
ketaatan kepada Allah sebagai tambahan dari 
perkara yang wajib. 

ss: Dengan kerelaan hati, adalah bentuk 
mubataghahtarti sangat) dari tafaz thaa'a. Dan 
dikatakan! tis aus W #3b.yakni, mencurahkan 
ketaatan kepadanya, menghiasinya disertai 
dengan bentuk pengorbanannya.? Tathawwu' 
ditujukanterhadapsatuamalan dengan menambah 
bentuk ketaatannya dan hal itu diperkenankan 
oleh agama, misalnya amalan Sa'i: Sesungguhnya 
Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syiar 
Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke 
Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan Sa'i antara keduanya. Dan 
barangsiapa menegerjakan kebajikan dengan 
kerelaan hati, maka sesungguhnya Ailah Maha 
Mensyukuri kebaikan Lagi Maha Mengetahui. 
(9.5. Al-Bagarah (21: 158): begitu juga tathawwu'" 
yang berlaku terhadap fidyah: ...tetapt orang 
yang bisa puasa tetapi dengan susah payah, wajib 
bayar fidyah untuk bayar makan seorang miskin, 
tetap! barang siapa menderma lebih, maka fa itu 
baik buat dirnya sendiri.... 40.5. Al-Bagarah (27: 
184) 

Tathawwu' dimaksudkan dengan menambah 
ukuran atau amalan tertentu yang diperkenankan 
agama (syara”) secara sukarela dengan dasar 
ketaatan (4x5). Sedangkan Al-Muthawwa' dan 
Al-Muthawwi" ialah orang yang melaksanakan 
sesuatu di luar kewajiban. Sebagaimana firman- 
Nya, Y Saad Silidkal! $ Iniagil Da Srnglak! Gajali Gel 
Mura YIosasa! (Orang-orang munafik) yaitu orang- 
orang yang mencela orang-orang mukmin yang 
memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) 


L id, jihd fi juz 2 hlm. 26. 
2. Mur'jom Al-Wosith, juz 2 bah tha' hlm. 5). 
3. Tafsir Af-Maroghi, jilid 4 juz 10 hlm. 176: 


“4 
(3 


orang-orang yang tidak memperoleh untuk 
disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, 
(0.5. At-Taubah (9): 79) 


Tardu (jas) 

Firman-Nya, seidi 3 Ismi Y: Janganlah 
kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtu. 
(R5. An-Nisa' (4): 153) 

Keterangan 

Baca 'tada. 


Ta'san (Luas) 

Firman-Nya, ad Uas UAS Sadll: Dan 
orang-orang yang kafir maka kecelakaanlah bagi 
mereka... (0,5. Muhammad (471: 8) 

Keterangan 

Di dalam Al-Gamus dijelaskan bahwa artinya 
al AN 3 bgi 3 Mat US MrUsak, terpelanting, 
jatuh, buruk, dan jauh)." Dan Ta'san tahum, 
berasal dari ta'sar rajul yang artinya laki-laki itu 
jatuh tersungkur pada wajahnya (aga3 Je as Ol). 
Lawannya adalah in ta'asa (sxievl), dia bangkit 
dari kejatuhannya. Orang mengatakan ta'san dan 
nukhan (huruf nun didhammahkany), artinya jatuh 
tersungkur pada wajah dan jatuh pada kepala. 


Ta'aatha (Jts5) 

Firman-Nya, jiwa Jolais aootle hilii! Maka 
mereka memanggil kawannya, lalu kawannya 
menangkap funta itu) dan membunuhnya. (0.5. 
Al-Gamar (54): 29) 

Keterangan 

Ta'aatha maksudnya dia berani melanggar 
perintah-perintah tanpa peduli.! Ar-Razi 
menjelaskan bahwa Al-Mu'aatha adalah at- 
munaawalah (mengambil), dan Iis bli H6, 
berarti s$ fulan tidak mempedulikannya, yakni 
menceburkan ke dalamnya(menempuh bahaya). 
Adapun fa-ta'aatha fa- “agara, sebagaimana yang 
tertera pada ayat di atas, maksudnya berdiri 
di ujung kedua kakinya kemudian mengangkat 
tangannya lalu memukutnya.# 


1. Tartib damus A-Mudith, juz 1 bah to” hlm. 370 maddah tu 

&. Tafsir AliMaroatu, plid 9 juz 26 bln AF : hat jupa, Fathul Oodirr 
jilid S him, 32. 

3. trd. jdi 9 juz 27 hlm. 55. 

4. Muhtagrush-Stuhhaah, hlm 441 maddah IL 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN " 
Syarah Alfaazhul Our an 2 2 


Ta'alaay (Jilsa) 

Firman-Nya, Wati bad Kb ad Maa Ula Lea Eli tali 
OSeia Ke at Jua: Tatkala Allah memberi kepada 
keduanya seorang anak yang sempurna, maka 
keduanya menjadikan sekutu bagi Altah terhadap 
anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
keduanya itu. Maka Mahatinogi Allah dari apa 
yang mereka persekutukan. (0.5. Al-A'raaf f7): 
190) 

Keterangan 

Ta'aalailaahi: Mahatinggi kemuliaan Allah 
dan Mahaluhur kehormatan-Nya, dan Mahasuci 
Dia dari persekutuan yang dinyatakan oleh orang- 
orang tolol." Dan juga berarti “selamat”, seperti 
dikatakan: toys 3 Gali Ja #WL ls, yakni 
perempuan yang selamat saat melahirkan. Dan 
las GL J5, berarti agbit tterimalah, sambutlah 
ajakan int). Dan dikatakan: 3 Ullai 3 sud G Je 
Isita3. Yakni, kata yang mengajaknya menjadi 
hidup luhur, berbudi. Yang demikian itu dikatakan 
5s Judi, yakni si Fulan yang berpekerti luhur 
tirtafa'a).3 

Selanjutnya sejumlah ayat yang memuat 
kata fa'aala, berikut penjelasannya, antara lain: 
1) Ta'alay dimaksudkan dengan ajakan ber- 

perang. Misalnya: Firman-Nya, Jera d testi Iilai 
4 Marilah berperang di jalan Allah. (0.5. Ati 
“Imraan (3): 167) 

2) Ia'alay dimaksudkan dengan makna meng- 
ambil. Misalnya: iXaki Wiuti: Maka marilah 
supaya kuberikan kepadamu mut'ah. (0.5. Al- 
Ahzab (331: 28). Yakni ambillah mut'ah tuang 
pemberian) sebagai tanda perceraian. 

3) Ja'alay dimaksudkan dengan aiakan berbudi 
luhur. Misalnya, mengingat perasaan kalut dan 
goncang yang melanda pikiran dan perasaan 
di saat-saat yang kritis, untuk kembali kepada 
Allah, GAS Lx WI jui3: Maka Mahatinggi 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. Arti 
selengkapnya: Atau siapakah yang memimpin 
kamu di dalam kegelapan di daratan dan di 
tautan dan siapa (pulajkah yang mendatangkan 
angin sebagai kabar gembira sebelum 
kedatangan rahmatnya. Apakah di samping 


1. Tafsir Al Maraghy, jilid 3 juz & hlm, 138. 
2, Mujam Al-Wosith, juz 2 bab fain hlrn. 625, 


Allah ada tuhan (yang lain? Mahatinggi Allah 
terhadap apa yang mereka persekutukan, 
(0.5. An-Namil (27): 63) 

4) Ta'atay dimaksudkan dengan anjuran untuk 
memeluk Islam, beriman kepada Muhammad 
Rasulullah. Misalnya «4 tak Ji kls: Marilah 
berpegang tali yang sama. Arti selengkapnya 
berbunyi: Katakantah: “Har Ahti Kitab, 
marilah berpegang kepada suatu kalimat 
yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tidak ada yang kita sembah 
selain Allah dan tidak kita persekutukan dia 
dengan sesuatu pun dan tidak pula sebagian 
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai 
tuhan selain Alloh. (OLS. AB “Imraan (3): 64) 

Begitu juga firman-Nya, Jis dbl dil ta Ji Nada 
Je: Marilah mengikuti apa yang diturunkan 
oleh Allah. 40.5. Al-Maa-idah (5): 104) 

5) Ja'alay dimaksudkan dengan anjuran taat 
kepada hukum Allah. Misalnya Asu aj ka bi pls 
sule: Marilah kubacakan apa yang dinaramkan 
atas kamu oleh Tuhanmu. Arti selengkapnya: 
Katakantah: “marilah kubacakan apa yang 
diharamkan atas kamu oteh Tuhanmu, 
yaitu: Janganlah kamu mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah kepada 
ibu-bapak dan janganlah kamu membunuh 
anak-anak kamu karena takut kemiskinan. 
Kami akan memberikan rezeki kepadamu 
dan kepada mereka: dan jangantah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, 
boik yang tampak di antara kamu maupun 
yang tersembunyi, dan janganlah kamu 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
sebab yang dibenarkan”. Demikianlah yang 
diperintahkan oteh Tuhanmu kepadamu 
supaya kamu memahamifnya). 10.5. Al-An'am 
(61: 141) 

6) Ta'atay dimaksudkan dengan aniuran ber- 
taubat. Misalnya: d0! Jake af Lakito Us: Marilah 
(berman), agar Rasulullah memintakan 
ampunan bagimu. (0.5. Al-Munafigun (64): 5) 

Makna-makna fa'alay sebagaimana ter- 
cantum ayat-ayatnya di atas secara keseluruhan 
mengajak seseorang untuk selamat dan berbudi 


luhur agar tidak jatuh pada perbuatan syirik, 
menyekutukan Allah. 

Begitu juga firman-Nya, Yamko Lal) Ula 
S9Sabi Uas AMI Jauh lesbi ud G4 al: Tatkala Allah 
memberi kepada keduanya seorang anak yang 
sempurna, maka keduanyamenjadikansekutubagi 
Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan- 
Nya kepada keduanya. Maka Mahatingg! Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. 10.5. Al: 
A'raaf (7): 190) 

Menurut beberapa tafsir bahwa kata ja'ataa 
imereka berdua) tersebut berkenaan dengan 
jenis manusia secara Umum, bukan disandarkan 
kepada Adam dan Hawa." Muhammad Sayyid 
Guthb di dalam Tafsirnya menjelaskan bahwa 
nash Al-Gur'an seperti ini mengabarkan tentang 
tahapan-tahapan jiwa manusia. Kaum musyrikin 
pada zaman Rasulullah saw. menazarkan anak- 
anaknya untuk berhala atau untuk berkhidmat 
di tempat-tempat pemujaan sebagai upaya 
mendekatkan diri kepada Allah (zulfay). Padahal 
pandangan Islam, yang dibawa oleh Rasulullah 
saw. di dalam persoalan anak yang baru tahir 
adalah melakukan “Agigah. Yakni menyembelih 
kambing, mencukur rambutnya dan memberi 
nama di hari yang ketuiuh.3! 

Abdullah Yusuf Ali menambahkan bahwa 
apa-apa t(zulfay yang dilakukan berkenaan 


1. ihat A. Hassan, Tafrr Al-Furgon, catatan kaki ng. 1092, him. 
345, Di dalam beberapa riwayat yang bersumber dan kalangan bani 
Isra, bahwa ayat tesebul mengomentari Adam dan hawa, di mana 
anak-anaknya terlahir tidak sempurna Kerudian setah membujuk Adam 
dan Hawa dengan memberi nama “abdul Hantt, "hamba pelan” Iman 
Alaraghi mengomentari bahwa riwayat tersebut adalah khurafat yang 
sengaja dimasukkan oleh Kab al-Ahbar dan Wahab bin “abdullah: Tofu 
Al-Maraghu, ph 902 7 hlm. 208, Iihat juga Muhammad Sayyid Guthb, £ 
Ziloai! Guron (Li bawah Naungan A-Gurang, penerjemah: Drs. Asad 
Yasir, dkk, Cetakan Pertarna, Rabrul Awsl 1424 H/Mei 205 M, Gema 
Insani Press-Jakarta, jilid 9 hlm. 119, 
2. Muhammad Sayyid Guth, Cp. OL., hlm. 10. 
2. Benkut riwayat yang berkenaan dengan 'Agigah. 
dah BL kala an ian ed Pil at Tab OT eh ad mar AI Poo Gol Lala Ya 
Gea 9 pelan pa 
"pan Gasyah bahwa Rasulullah saw. memerintah merekafpara 
sahabat untuk meng'agigahkan anak lakr-Jaki dua kos kambing yang 
telah cukup Umur dan bagi perempuan seekor kambing. (Riwayat at 
Tia udi, dana mensahihkannyah 
Dogi 3 Mito Ma yo Mat sa? dalan Jagad pbb TR JL mlam ih Intan (ah Ia 
Mon Sang Tang adat 
"Dan Samurah bahwa Rasulullah saw. bersabda ketap anak laki 
terkadai dengan agigahnya, dsembehhkan kambing pada Kan 
ketujuh, diukur rambutnya dan diberi nama)” Anwayat Ahmad 
dan Imam Empat. Lihat dua riwayat tersebut di Bulaghul Mam, 
karya Ibnu Hajar AlAisgalam, Bab Agigah, penengah: & Hassan, 
Pustaka Tamam, Bangil, (ttp, hadis ng. 1583 dan 1485. 


dengan anak yang baru lahir di zaman jahiliyah 
adalah bentuk penyembahan palsu. Sebab 
kelahiran seorang anak-sebagai karunia yang 
sangat berharga-mereka mengadakan dengan 
hat-hal yang bersifat tahayyu!, khurafat dalarn 
berbagai Upacaranya, sehingga menyebabkan 
arang kepada kehidupan berhala, pemujaan 
palsu, dengan ukuran-ukuran palsu yang 
merendahkan martabat Tuhan tAllah Swt). 


At-Taghabun (ui) 

Firman-Nya, ui ae: Hart ditampakkan 
kesalahan-kesalahan. (0.5. At-Taghabuun (64): 9) 

Keterangan 

At-Taghaabuun yakni bahwa hari Kiarnat 
adalah yaumut-taghabuun. Karena pada saat 
itu ditampakkannya sebagian penghuni mahsyar 
kepada sebagian yang lain. Maka tampaklah 
orang-orang yang memegang kebenaran dan 
pemegang kebatilan, orang yang beriman dan 
yang kufur." 


Tafatsa (25) 

Firman-Nya, es Ieasd &: Kemudian, 
hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang 
ada pada badan mereka.... (0.5. Al-Hajj (227: 29) 

Keterangan 

At Tafatsu artinya kotoran. Maksudnya di 
sini falah menggunting rambut dan meruncingkar 
kuku, 


Tafstir (s3) 

firman-Nya, Iemdi sesda! Yang paling baik 
penjelasannya. Lengkapnya, arti ayat tersebut 
berbunyi: Tidakkah orang-orang kafir itu datang 
kepadamu membawa sesuatu yang ganjil, 
melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang 
benar dan yang paling botk penjelasannya. (0.5. 
Al-Furgaan (251: 33) 

Keterangan 

Kata tafsirr adalah bentuk mosdar, berasal 
Jari tema mui as, Menurut Ar-Raghib, al-fasru 


1, Derikah penjelasait secard fingkas yang saya ambal dari Ahdullah 
YusuP Ah, A-uran Terjemah dar Tatarnya, catatan kaka ng. 1195, hlrr, 
399. 

2. Fatal Dad, phd S hirn 237 

3. Tefar A- Moroghu, jilid 6 juz 97 alm, 106 


FP, ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN La , 
1 Syarah Alfaazhul Our'an ra 


ialah menampakkan makna yang bisa dicerna 
oleh pikiran." 


Tafsyala (Mas) 

Firman-Nya, MAX GI ASia olidill suka S1: Ketika 
dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena 
takut. (0.5. Ali "Imraan (3): 122) 

Keterangan 

Tafsyala maknanya karena takut. Imam 
Ash-Shabumi menjelaskan, bahwa 3sml, talah 
Lita Lali: Ketakutan dan kelemahan, 7 Begitu 
juga firman-Nya, Je pilocg ad1 F piejlis3 pilas lil pa 
balai 4 KEL MG aag? Sampai pada saat kamu lemah 
dan bersetisih dalam urusan itu dan mendurhakai 
perintah rasul sesudah Allah memperlihatkan 
kepadamu apa yang kamu sukai.... (OS, Ali 
"mraan (3): 192) 


Tufanniduun (055565) 

Firman-Nya, asa Ul Yg:  Sekiranya 
kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu aku 
membenarkanmu). (0.5. Yusuf (121: 94) 

Keterangan 

Imam ash-Shabuni menjelaskan 
bahwa Ssi, adalah tansibuuniy ila khurfin 
(menyandarkan kepadaku sebagai yang lemah 
akal, yang kacau pikirannya). — Al-Ushmu'i 
mengatakan, apabila seseorang itu banyak 
bicara dalam hal-hal tahayyul , khurafat, Maka ia 
dinyatakan sebagai o@l-mufnidu. Az-Zamakhsyari 
mengatakan, bahwa auxli, adalah nisbah kepada 
all, yakm al-kharfu wa Inkaarul-'agli min 
hardamintkacau pikirannya disebabkan telah tua 
renta). Dikatakan, w4isli j4, dan tidak boleh 
dikatakan 'ajuuzun mufnidun. Karena ia pada 
masa mudanya tidak menfungsikan pikirannya, 
Maka masa tuanya ia menjadi pikun." 

Firman-Nya, 25 jt pasal Jk jadi salad Ula 
bgi SI Val Hilog my (0S. Yusuf, 12: 94) Maka, 
Tufanniduun maksudnya ialah Kalian menuduhku 
rusak, lernah akal dan pikun, 


1. Mujem Mofrodet Affoashd Genoa. hlm. 394 

2 Shafwootet-Tafoaser, jild 1 htm, 227, Merjam Mufradot Alfaorhul 
Our on, hlm. 394. 

hd al 2 hal GA hat, Mu jom Mufredot Alfoorfal Gur om, hlm. 
490, Tafsir Al-Moragiy, jl S juz 13 hlm. 26-37. 

& Mujam Mufradot Alfoozhi Oa 'on, hlm. 400 
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Tagfu (255) 

Firman-Nya, & Um iis: Dan janganlah 
kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. (0.5. Al-Isra” (17): 36) 

Keterangan 

Dafaa (43) berasal dari kata 4 Las 
26, artinya anda mengikuti jejak si fulan." 
Sedang ayat tersebut maksudnya ialah jangan 
menghukum dengan mengekor itaklid) dan 
berdasarkan persangkaan fal-giyaafah wazh- 
zhanmni). 


Taghar (3x55) 

Firman-Nya, X5 W adi Gl: Adapun 
terhadap anak yatim maka janganlah kamu 
berlaku sewenang-wenang. (0.5. Adh-Dhuhaaa: 
(B1: 9) 

Keterangan 

Fata taghar dalam ayat tersebut maksudnya 
jalah jangantah menghinakannya dan jangan 
berlaku sewenang-wenang terhadap anak yatim. 


At-Tagway (535111) 

Firman-Nya, 253 taslas Ya Ugal AMI Jis 3! 
Sis sabda: Daging-daging unta dan darahnya 
itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridaan) 
Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya. (0.5. Al-Hajj (221: 37) 

Keterangan 

urban adalah pendekatan kepada Ailah 
maka yang dibutuhkan adalah ketakwaan, 
Sedangkan darah dan daging (penyembelihan 
penyembelihan ternak) adalah syariat. 

At-tagway berasal dari kata al-wigaayah, 
bentuk moasdar dari “3s ,:,33. Yakni al-Himaayah 
(skali), “penjagaan. Dan asal at-tagway menurut 
lughat adalah gillatul kalaam (ssi 23), “sedikit 
bicara” demikian yang diceritakan Ibnu Faris. 

Dalam satu riwayat disebutkan, bahwa 
"Umar bin Al-Khattab pernah bertanya kepada 
Ubay bin Ka'ab mengenai tagwa. Namun 
Ubay balik bertanya, "Tidak pernahkah anda 
melewati satu jalan yang penuh duri?” 'Umar 


1. Tofu Al-Maroghi, mlid S juz 15 hlm. 31. 

L Ar Raghib, Op. Of, htm. 425. 

3 Al-Maragii, Op. CL, jika 10 juz 30 him. 1384. 
4. Tafsir fi-Ourtuha, jilid 1 juz 1 hlm. 112. 


ih, 
| . Lp. 
hSA 
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menjawab,”Ya, aku pernah”. Tanya Ubay lagi, 
“Apa yang anda lakukan?” "Umar menjawab, 
“Saya waspada dan bersungguh-sungguh”. Lalu, 
kata Ubay bin Ka'ab: Itulah tagwa."! 

Adapun Tagwal guluub (0.5. Al-Hajj (221: 
32) orang yang mengerjakan Uupacara-upaca 
agama yang lahir, seperti thawaf, sa'i, wuguf 
di Arafah, Curban dan lain-lain berarti ada 
mempunyai kebaikan dan kebaktian kepada 
Altah. Sebaliknya adalah suatu kejelekan mereka 
yang menyekutukan Allah dengan menyembah 
berhala-berhala atas nama agama Allah padahal 
Allah tidak perintah. 

Sedangkan tagwa yang sebenarnya, 
berdasarkan bunyi ayat, dit 3 dit pist lgiah sad Lala 
Gee mili sis Ya tal-ayah), adalah menerima 
ajaran yang dibawa Muhammad saw dengan 
penuh kepasrahan dan tandasan iman, tidak 
seperti mentalitas Yahudi dan Hasrani. mengubah 
dengan bentuk menambah dan mengurangi 
ketetapan syariat. Baca Islam. 


At-Takaatsur (163!) 

Firman-Nya, KU SW: Bermegah-megahan 
telah melalaikan kamu, (0.5. At-Takaatsur (102): 
1 


Keterangan 
At-takaatsur iwazan tafaa'uh ialah 
'bermegah-megahan dalam harta benda”. 


Misalnya seorang mengatakan kepada arang lain, 
“Harta milikku lebin banyak dibanding harta 
milikmu”, Sebaliknya, orang yang diajak bicara 
tadi membalasnya dengan mengatakan, “Akulah 
yang mempunyai harta”, Kemudian ia mengatakan 
lebih lanjut, “Aku lebih banyak mempunyai anak, 
dan lebin banyak mempunyai tukang pukul, dan 
aku siap bertempur”, demikian seterusnya. 
Yakni at-takoatsur dimaksudkan dengan saling 
bermegahan antara satu kabilah dengan kabilah 
lain dengan membanggakan harta, anak, 
keturunan dan pengikut dalam hidupnya. ! 


1. Ibnu Kotser (ranpkasan), pd 1 hlm. 39. 

HA Hassan, Op. Cit, catatan kaki no. 2385 hlm, 649. 

3 Tafsir Al-deragiar, jilid 10 juz 0m, 228: ibnu Abbas mengatakan 
bahwa @t-fgkogtsur adalah berlebih-lebihan dari hal anak dan harta. tihal, 
Shahih Al-Bukhari ailid 3 him. 231, 

4 Al Kosesyoaf juz 4 hlm. 280-281. 
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Tukwa (15353) 

Firman-Nya, sejsides mesidy pidio Le s3SUS1 
Lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung 
dan punggung mereka. Arti selengkapnya ayat 
tersebut: Pada hari dipanaskan emas dan 
perak itu dalam neraka Jahannam Lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 
mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: “Inilah 
harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakantah sekarang akibat dari) 
apa yang kamu simpan itu”. (@.5. At-Taubah |91: 
36) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan, 3 US - sI3S 
&S, yakni membakar kulitnya dengan besi yang 
membara atau dengan yang semisalnya." Dan 
Ar-Raghib menjelaskan, US WIL dlul su3S (saya 
memanggang daging hewan di atas api)." 


Talazh-zhaa (, j5) 

Finman-Nya, Jab yu Sail: Maka Kami 
memperingatkan kamu dengan neraka yang 
menyala-nyala. (0.5. Al-Lail (927: 14) 

Keterangan 

Lazhay asalnya dari Jin, maknanya nyala 
api (al-lahab).! Ada juga yang mengatakan 
dl artinya neraka fan-Naar).“ Sebagairnana 
firman-Nya, Jas Wi ye: Sekali-kali tidak dapat. 
Sesungguhnya neraka itu adalah api yang 
bergejatak, (d5. Al-Ma'aarij (70): 15) 

sedangkan (jas. asat katanya adalah (Jalu, 
yakni api yang menyala-nyata fftafawaggadu wa 
tatalahhabu). Dikatakan, wkt ju das, yang 
artinya sama dengan utas... Maka berangkat 
dari sini, bahwa bahasa Arab menamakan api 
dengan talazhzha.” 


Talaggafu (—255) 

Firman-Nya, UsS34 Lo Has Iss! maka 
sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa 
yang mereka sulapkan. (0.5. Al-#'raaf (7): 117) 


L. Mujam Al-Wasikh, juz 2 beb kaf hlm. 806. 

2 Maja Mufrador Alfaastal Guran, hlm. 461. 
3 At-Kasysyoof yu? Ahir 158. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 iuz 29 hlni. 66. 

5. Ibu, jihd 10 juz 30 hlm. 27. 
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Keterangan 

Dikatakan, —sitis ail mil, yakni mengambil 
sesuatu dengan tangkas dan cepat." Sedang, 
taigafu berarti menetan dengan cepat.” Sebagai- 
mana firman-Nya, 4 —ib jp GLS Ilang Gaga Hb 
usSaL: Kemudian Musa melemparkan tongkatnya 
maka tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu 
yang mereka ada-adakan itu. (O.S. Asy-Syu'araa' 
(26): 45) 


Talla (J5) 

Firman-Nya, wall alis Ulu tata: Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipisinya). (0.5. 
Ash-Shaffaat (37): 103) 

Keterangan 

Talla-hu, adalah aro, artinya membaring- 
kannya di atas tanah. Asal at-tallu ialah tempat 
yang tinggi (al-Makaanul Murtafi”) dan at-tatir! 
adalah yang tua (al- 'atiig).8 


Talaa (145) 

Firman-Nya, Ogadens pda Jalil alih AM Suk Ogdis: 
Mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa 
malam hari, sedang mereka Juga bersujud 
(sembahyang). (0.5. Ali "Imraan 13): 113) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabumi menjelaskan bahwa 334i 
ufati,, berasal dari #tx:vi, artinya mengikuti. Jadi 
seolah-olah yang dimaksud dengan al-giraa'ah 
adalah mengikuti kata derni kata." 

Berikut makna kata-kata talay yatiu yang 
tertera di beberapa tempat: 

1) Firman-Nya, Ugis salt (OS, Asy-Syams (91): 
2) bahwa Talaaha berarti mengiringinya. 
Dikatakan tataa fulaanun futaanan, “si fulan 
mengikutinya atau mengiringinya”. 8 

2) Firman-Nya, d-uiid gotita Laila gali! ad Se pal 331 53 
coil! Ga BL UI Jis la Gas (OLS. An-Nami (27): 
92) Maka, atluul-Our-aan maksudnya ialah aku 
rajin membaca Al-Our'an." 


|. Hbd, phd 3 juz 9nlm. 31. 

2 ibug, yted 7 juz 19hlm 59, 

3. Ghorubul-Ouron wa Tafsuruhu, hlm. 152, Kamus Al-Munawwir, 
hlm. 773 

4. Mujom Mufradot Alfoozhil Our en, hlm. 71. 

5. Ash-Shaburu, Shafwogtut-Tofooser, jihd 1 hlm. 82. 

6. Tafsir Ai Maroghi ulid 10 juz 30 hlm. 182. 

7. tua, jukd 7 juz 20 hlm. 26. 
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3) Firman-Nya, Gak Ogkjd3 pegal Ge lis Wi 
asap sil (OLS. Al-Oashaash (28): 3) bahwa 
natluu “alaika maksudnya ialah Kami turunkan 
kepadamu." 

4) Firman-Nya, Skil ls de SalesAl gbi La Iekailgi 
Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
setan-setan pada rmasa kerajaan Sutaiman. 
(0.5. Al-Bagarah (27: 102) 

Yatluunal-kitaab, di dalarn ayat tersebut 
Maka, tatluu, adalah tahaddotsa wa tarwiya, 
artinya menceritakan, meriwayatkan. Terambil 
dari at-tlaawah dengan makna gi-giraa'ah 
(bacaan), atau terambil dari at-tifaawah dengan 
makna ak-itba'u mengikuti). 

Menurut Imam Ath-Thabari, oleh karenanya 
orang mengatakan: !ig k34, yang dalam kalam 
Arab memiliki dua makna, antara tain: al: 
itba', sebagaimana anda mengatakan: 54 Lai, 
bila seseorang berjalan di belakang si Fulan dan 
mengikuti tangkahnya. Kemudiar makna yang 
lain adalah at-gira'ah wa ad-dirasah (membaca, 
mempelajari). Seperti anda mengatakan: £xs 
ahad dk, maksudnya, si Fulan membaca dan 
mempelajari Al-Dur' an. 


At-Taaliyaat (21) 

Firman-Nya, #83 sklutu: dan demi (rom- 
bongan) yang membacakan pelajaran. (G.S. Ash- 
Shaffaat (37): 3) 

Keterangan 

At-Taaliyaati adalah wi, yakni i4li, 
artinya “yang membacakan”.! Imam Asy- 
Syaukani menjelaskan bahwa a@t-ftaaliyaatidz- 
dzikray adalah malaikat yang membacakan 
@ur'an. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Abbas, Al-Hasan, Mujahid, Ibnu 
Zubair dan As-Suday." 


Tamaatsil (Jetis) 
Firman-Nya, Jetis meja oa Ilia la Ad Oak! 
Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 


1 fbid, jilid 7 juz 20 hlm. 31. 

2. Ath- Ihabari, Tajur Alh- Thobori ald 2 hlm. 407 Ash-Shabuni, 
Shalwostut Tafagsiir, jilid 1 hlm. 82. 

3. Ghar wa Tosaruhu, ha 149 Az-Zarnakhsyari, At- 
Kasyoyoaj iyz 5 hlm. 353. 

4. Fathut Godiir jilid A hlm. 386. 
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dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi 
dan patung-patung.... (0.5. Saba' 134): 13) 

Keterangan 

Us Patung-patung, At-fomootsil adalah 
kata dalam bentuk jamak dari timtsaal Yus), 
yakmi bentuk yang dibuat menyerupai makhluk 
buatan Allah, seperti burung, pohon atau manusia, 
Yang dimaksud di sini alah patung-patung, 
dan dinamakan dernikian untuk menghinakan 
perkaranya. '! 


Tumsuuna (Daiwa) 

Firrman-Nya, Sesuka Cpoeg Ognudi daa ALT Glen" 
Maka bertasbihlah kepada Aliah di waktu kamu 
berada di petang hari dan di waktu karnu berada 
di waktu subuh. (4.5. Ar-Ruum (30): 17) 

Keterangan 

Dikatakan: ai! ssi (mereka mengadakan 
perjalanan di waktu sore hari tal-masaa"), dan 
al-masaa' sendiri adalah waktu antara waktu 
zhuhur hingga maghrib, atau hingga tengah 
malam inishful- tail. 


Tamma (es) 

Firman-Nya, aSxte Susaslg pSins ASI Ala pall 
Lap pilu ASI A23 sams! .. pada hari ini telah Ku- 
sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Ku- 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu jadi agama bagimu.... (2.5. Al- 
Maa-idah (51: 3) 

Firman-Nya, Juta Y Wang oo Ll) AS Tai 
kuah Asli! 433 dLKI: oo Telah sempurnalah 
kalimat Tuhanmu (Al-Gur'an) sebagai kalimat 
yang benar dan adit. Tidak ada yang dapat 
mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nya dan Dia- 
lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(d5. Al-an'am (6): 115) 

Keterangan 

Tammat: sempurna. Sedang kesempurnaan 
sesuatu menurut Ar-Raghib Al-Asfahani, ialah 
sampainya sesuatu ke batas di mana ta tidak 
memerlukan lagi perkara lain di luar sesuatu itu. 
Sedang kesempurnaan kalimat (Al-Gur'an) di sini 


1. Infsir A- Maroghi, jeid 6 juz 17 hlm. 43, Mder'jam Mufrodot Affoozhil 
Dur, hlm, 481-482. 
2. Mu jom Alas, juz 2 bat rain falin, 870 


ialah bahwa Al-Gur'an itu cukup memadai secara 
sempurna, sebagai suatu mukjizat dan bukti atas 
kebenaran Rasul saw. '! 

Adapun firman-Nya, 333i am Si VI dit sL3: Dan 
Allah tidak mengehendaki selain menyempur- 
nakan cahaya-Nya. (0.5, At-Taubah (3: 32) 

Firman-Nya, La Isi aga di dede ala Ran Tni 
lama (0.5. Al-W'raaf (71: 137) bahwa Taomaarmusy:- 
Syay-a: sampainya sesuatu kepada batasnya yang 
terakhir. 

Firman-Nya, 51 J6 Sesama oo) meal ul ala 
lalst etil sks (0.5. Al-Bagarah 2: 124) bahwa 
Atammahumna maksudnya ialah menghabiskan 
hari-hari tersebut secara baik, dan sempurna 
tidak tertalu terburu-buru dan tidak terlalu 
lambat.” Baca Abaa. 


Tumna (445) 

Firman-Nya, Aw (5 dalsi 3a 7 dari air mani, 
apabila dipancarkan, (0.5. An-Naim (93): 46) 

Keterangan 

Tuna yang tertera di dalam ayat tersebut 
maksudnya jalah dicurahkan ke dalam rahim. 
Berasal dari kata-kata, Sas dll Sal, yakni taki- 
laki itu mencurahkan air maninya." Maksudnya, 
air mani laki-laki dalam keadaan sehat berupa 
cairan kental keputih-putihan yang keluar 
dari kemaluannya ketika syahwat memuncak 
yang darinya menjadi anak, sedang mani pada 
perempuan bentuknya encer dan kekunina- 
kuningan. 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa di-manyu 
adalah at-togdiir (ketentuan, ukuran). Dikatakan 
stw, yakni Yang Memberi keputusan (Allah 
Swt.! telah menentukan kepadamu."! Maka 
pengertian ayat tersebut berarti telah ditentukan 
dengan keagungan ilahi tentang sesuatu yang 
belum terwujud darinya. 


Tamanniy (As) 
Firman-Nya, Kadi &U ia 3S ul SSI GIS 
Idola pki Ol gl Ngiaid mill uga ip: Katakanlah: “Jika 


1. Mao Mufradat Alftashil oran, hlm. 85 Tafss Al Marnyhi. inid 
8 hlm, R 

2 Ted Ah Maroghi, jlid Ypaz Shlm. A7. 

3 ibu, jikd 1 jur l lm. Hi, 

&. ford nila Syjuz 27 him. 62, 

5. Mujam tughotut Fugahto, htm. 435-436. 

5, Adu em Mufroact Aifoogni Dar go, him 4. 

L Ibud, him. dat 
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Kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat 
(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan 
untuk orang lain, Maka inginilah kematian tmuj, 
jika kamu memang benar”. (0.5. Al-Bagarah (21: 
94) 

Keterangan 

Dan tamannaul-mauta, “mencita-citakan 
kematian", sebagai tantangan terhadap ahli 
kitab yang beranggapan kampung akhiratisurga) 
itu hanya untuknya. Tantangan senada juga 
dinyatakan di ayat lain: 26 ja 8) diset Uban Gl lap 
enbokan peti ml AS Nila JB aedilai di gold 3) Iga: Dan 
mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: “Sekali- 
kali tidak masuk surga kecuali orang-crang (yang 
beragama) Yahudi dan Nasrani”, Demikian itu 
(hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. 
Katakantah: “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu 
Jika kamu adalah orang yang benar”. (0.5. Al- 
Bagarah (2): 111) 

Tamanniy ialah ketentuan sesuatu yang ada 
dalam jiwa dan menggambarkan di dalamnya 
yang berwujud dugaan (zhan).! Tamanniy 
tumniyah atau amaaniy adalah gambaran kosong 
yang hanya mereka-reka, tanpa dasar agama 
yang jelas, karena bersumber dari setan. Seperti 
firman-Nya, Lai dai Nat Yes V3 Jan Sa la Oa Wita Lag 
akal 3 bladI: Dan Kami tidak mengutus sebelum 
kamu secrang rasulpun dan tidak (pula) seorang 
nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu 
keinginan, syaitanpun memasukkan godaan- 
godaan terhadap keinginan itu. (0.5. Al-Hajj 
122): 51) 

Sedangkan firman-Nya, aki Y Ogial sia 
Ugila Yi ad Ola plat VI 5GS3I: Dan di antara mereka 
atla yang buta huruf, tidak mengetahui Al Kitab 
iTaurat), kecuali dongengan bohong belaka dan 
mereka hanya menduga-duga. (09.5. Al-Bagarah 
(25: 78) 

Maka, Al-Arnaaniy yang tertera di dalam 
ayat tersebut artinya “bacaan-bacaan”, Bentuk 
tunggalnya (mufrad) adalah Lusi, yakni tanpa bisa 
memahami. Dan berkenaan dengan anggapan 
Yahudi dan Nasrani yang kosong, surga hanya 
untuknya, maka mereka tidak bersedia membaca 
kitabnya, sehingga hasil bacaannya pun nihil 


1, Ibn, him 436, 


Makna yang senada diungkapkan oleh seorang 
penyair, Ka'ab Ibnu Zubair yang berbunyi, 
At Ig dil SUS ai 
plik alas Gi apel 
“Membaca Kitabullah di awat malam hari 
dan di akhirnya tetapi hasilnya nihit”." 


Tamaara (5s) 

Firman-Nya, L Wolaid Uli papi ip: 
sesungguhnya telah ancam mereka dengan 
siksaan Karni, tetapi mereka ragu-ragu terhadap 
ancaman itu. (0.5. Al-Oamar (54): 36) 

Keterangan 

Tamaarau bin-nudzur, maksudnya mereka 
ragu terhadap peringatan-peringatan dan tidak 
membenarkannya." Di dalam Kamus disebutkan 
Tamaara, "lewat”. Dan :xl5 Wil dl) ialah 
“perdebatan”, dan juga berarti H4, “ragu- 
ragu”. Maksudnya peringatan dan ancaman siksa 
itu hanya lewat belaka, tidak diseriusi, karena 
didasari dengan keraguannya. Baca Mumtariin. 

Begitu juga firman-Nya, ll 6 Yi 
mai Jika sad arlidl dj Onls: Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang membantah 
tentang terjadinya kiamat itu benar-benar dalam 
kesesatan yang jauh. (O.S. Asy-Syuura (421: 18) 
Maka, yumaaruuntmereka berdebat). Berasal 
dari JW! ku, yang artinya kamu mengusap 
tetek unta untuk memerah susunya. Dikatakan 
demikian. karena masing-masing dari dua orang 
yang berdebat pendapat menyuruh lawannya 
untuk mengeluarkan isi hatinya.“ 


Tanur (3) 

Firman-Nya, tusag Lie 2AIN asal 0 AI iga 
KE B3 SI ph Ulah jai!) 303 Uai ala latar Lalu 
Kami wahyukan kepadanya: “Buatlah bahtera 
di bawah penilikan dan petunjuk Kami, Maka 
apabila perintah Kami telah datang dan tannur 
telah memancarkan air, maka masukkanlah ke 
dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), 
(0.5. Al-Mu'minuun (23): 27) 


1. Tafser A-Maragfv, jilid 1 juz 1 hlm. 152. 
2. ibid, jilid 9juz 27 him. 93. 

3. Kamus Al-Munawwir, hlm. 1330. 

4. Al-Maraghi, Op. Cit. jihd Yjuz 25 hlm. 30. 
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Keterangan 

At-Tanuur ialah permukaan bumi." Ada 
pula yang mengatakan bahwa at-tanuur berarti 
dapur tempat memasak roti. Kata ini sama-sama 
digunakan dalam bahasa Arab maupun A'jam 
(Persia). 


Tanaabazu (j5lu) 

Firman-Nya, »WJYL tatis S3: Dan janganlah 
kamu panggil memanggil dengan getar yang 
buruk. (9.5. Al-Hujuraat (491:11) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kui 
ialah saling mengejek dan panggil memanggil 
dengan gelar-gelar yang tidak disukai oleh 
seseorang." 


Taaba (4535 mts) 

Taaba yatuubu taubatan, artinya kembali. 
Danat-tawwaabun (Das (aa ), berarti yang banyak 
bertaubat, dan sekaligus sebagai salah satu dari 
asma Allah, artinya 'Yang banyak menerima 
taubat dari para hamba-Nya”. Maksudnya, Allah 
memberikan ilham kepada para hambanya untuk 
bertaubat dan sekaligus menerima taubat hamba- 
Nya. 

Firman-Nya, ale Oli3 alaK do) Ha aali Cik 
kail SI s5 HI (OS. Al-Bagarah (2): 37) Maka, 
at-tawwaab artinya penerima taubat hamba- 
hamba-Nya tanpa henti-hentinya. Jadi, betapa 
besar dosa yang dilakukan oleh seseorang, Jika 
ia menyesali apa yang telah dilakukannya dan 
tidak mengulanginya lagi, maka taubatnya akan 
diterima Allah. Sedang ar-rahiim, berarti yang 
selalu meliputi hamba-hamba-Nya dengan kasih 
sayang jika mereka kembali kepada-Nya atau 
bertaubat dari kesalahan yang mereka lakukan. 

Hubungan antara at-tawwaab dan ar- 
rahiim, berarti Pemberi taubat dan Maha 
Pengasih. Hal ini menunjukkan bahwa Allah selalu 
berbuat baik terhadap para hamba-Nya yang 
mau bertaubat, sekaligus member ampunan dan 


maghfirah kepada mereka." 


1 td, phd 6 yuz 16 hlm, 17 

2 mid, jind A yez 12 him. 36 

3. Jbud. jilid Our 26 hlm 132 

4 Kitab At- Tasha kh “Uluummt-Tonzil, juz 1 hlm. 47. 
5. Tafser Al-Moragf, jilid | juz 1 hlm. 87. 

5. bd, plid 1 juz 1 him. 32. 


stoprban « 


Di antara maksud taaba, “bertobat”, yang 
tertera di sejurnlah ayat adalah sebagai berikut: 
1) Firman-Nya, Kakid Ki U553 da3 eU alah Uabet3 Wi 

pel dala asi HI ala dag UKastia Uji ati (0.5, Al- 
Bagarah (21: 128) Maka, Taabal-'abdu itaa 
Rabbihi maksudnya ialah jika hamba tersebut 
kembali kepada jalan Tuhannya karena orang 
yang melakukan dosa berarti telah berpaling 
dari Allah dan rida-Nya.”! 

2) Firman-Nya, bait stdgld Aakt3 Ipdelaolg 196 cad YI 
kel 2GB US asa (OLS. Al-Bagarah (27: 160) 
Maka, taabuu berarti kembali dan sadar untuk 
tidak menyembunyikan kebenaran lagi.2 

3) Firman-Nya, ad S3 ane 3 SI AI 5 38 YA 
sus: Katakanlah: “Dialah Tuhanku tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia: 
hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya 
kepada-Nya aku bertaubat”. (0.5. Ar-Ra'd 
(13): 30) Yakni, hanya kepada Allah sebagai 
tempat kembali dalarn bertaubat (mataab),3 

Adapun sist artinya yang taubat. (0.5. At- 
Tahrim (661: 51 menurut Ar-Raghib, dikatakan 
kepada orang yang mengerahkan segala kernam- 
puannya untuk bertaubat dan untuk yang 
menerima taubat, maka seorang harnba adalah 
yang bertaubat kepada Allah, sedang Allah 
sebagai yang menerima taubat hamba-Nya. ! 


Taaratan (254) 

Firman-Nya, Sos Uas Aini Udh ASIA Luja 
sei bt: dan bumi tanah itulah kami menjadikan 
kamu dan kepadanya Kami akan mengembalikan 
kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan 
kamu pada kali yang lain. (O.S. Thaaha (207: 55) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelasakna bahwa 
su, berasal dari kata #sisili. Kata Al-Asma'i, 
taaratan jalah keberturutan dt antara beberapa 
perkara dengan adanya jeda dan keterlambatan 
di antaranya." 


L bid, jilid 1 juz 1 hlm. 214. 

2 End jd Itur 2 hlm. 77 

3. Tafsir Al Margghu, jhd 5 juz 13 Ira, 102. 

4. Mu'jam Mufrodat Alfoozhit Owr oa, hlm. F2. 

5 Ibud, jilid 6 jug 1A hlm. 24: lihat penjetasar: tersebut di dalarn surat 
A-Mu'minyun (23)- 44, Tocroton: merratan (sekalh. dan jamaknya adalah 
Sta em Uhat, Shahih Af Bukhori, jihd 2 hlm. 154. 
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At-Tahajjud (3x71) 

Firman-Nya, & 4x43 Jail ja3r Dan pada 
sebahagian malam hari bersembahyang tahajjud- 
lah kamu. (0.5. Al-Isra" (171: 79) 

Keterangan 

imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa at- 
Tahajjud fix), berasal dari kata s4asti, kata ini 
termasuk jenis al-idhdad (satu kata yang memiliki 
dua arti yang saling berlawanan), karena ia (al- 
hujud), berarti “tidur” dan juga berarti “bangun 
dari tidur”. Kemudian Tahajjud menjadi nama 
bagi salat malam yang dilakukan setelah tidur. 
Al-Hajjaj bin "Urmar berkata: Apakah seseorang 
dari kamu menyangka apabila salat pada malam 
hari seluruhnya dinamakan tahajjud? Tahajjud 
Itu hanyalah nama salat yang dilakukan setelah 
tidur, kernudian satat setelah tidur. Dernikian 
satat Rasuluttah saw, !! 


Tuuruun (03535) 

Firman-Nya, Osis MW audi: Maka terang- 
kanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan 
(dari gosokan-gosokan kayu). (0.5. Al-Waagi'ah 
(sel: A1) 

Keterangan 

Tuuruun maknanya mereka mengeluarkan 
bara api dari kurma yang kering. Dan dikatakan: 
Ml saji, apabila menyalakan api.? Yakni, kalian 
mengeluarkan dan mencetuskan api. 


At-Tiin (S1) 

At-Tiin adalah tempat tinggal Nuh a.s. yang 
banyak ditumbuhi pohon Tiin. Kata ss adalah 
sumpah. Yang pengertiannya lit-tanbiih tagar jadi 
perhatian, menggugah). A. Hassan menjelaskan, 
Perhatikanlah At-Tiin, yaitu tempat tinggal Nabi 
Nuh a.s. di mana banyak pohon Tiin supaya 
engkau dapat memikirkan bagaimana keadaan 
Na! Nuh dengan umatnya yang begitu durhaka: 
dar perhatikanlah pula pohon Zaitun yaitu tanah 
Baitul Magdis yang makmur dengan pohon-pohon 
zaitun yang telah padanya beberapa kejadian 


1. Akurtubi, A-foorntu Ir Ahkogmil-Gor' on, juz 10 hlm. 208: lihat 
jugs Ar Kagbib, Op Cit, hfm. 524. 

2. Fathul Geder jilid 5 hlm. 158. 

3. Tafsir Al-Moraghu, jibd S juz 27 hlm, 145. 


yang besar," Menurut Ar-Raghib, at-tiin dan az- 
zaituun keduanya adalah gunung ada juga yang 
mengatakan keduanya adalah sesuatu yang 
dimakan.! Sedang Wi, menurut Ustadz Imam 
Muhammad “Abduh, yang dimaksud adalah pohon 
tempat Nabi Adam bernaung tatkala di surga," 
surat At-Tiin (99|: 1. 


Ta wiil (2b3G) 

Firman-Nya, Mijan sling pa S3 Wo Jk 
Isa Mile Alatlai ad la Jaga! Khidhr berkata: “Imilah 
perpisahan antara aku dengan kamu: Aku akan 
memberitahukan kepadamu tujuan perbuatan- 
perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya. (0.5. Al-Kahfi (18): 78) 

Keterangan 

At-ta'wiil, berasal dari kata Iis Jis Ji, 
berarti berjalan kepadanya. Jika dikatakan: maa 
ta'wiiluhu, maksudnya, bagaimana kesudah- 
annya.! Dj dalam surat Ali Imraan dinyatakan, 
dial! All dio AILAS La Daoulid Rp Reg 3 Jadid Lala 
all YU Abg ada lag abah dlami3! Yakni, untuk ayat- 
ayat mutasyabihat tidak ada yang mengetahui 
ta'wilnya melainkan Allah. (G.5. Al "Imraan (3: 
?) 

Adapun kata Ta'wiit, berarti "tertaksananya 
kebenaran”. Sebagaimana firman-Nya, usai Ja 
akju Yi: Tiadalah mereka menunggu-nunggu 
kecuali terlaksananya kebenaran) Al-Gur'an itu. 
Arti selengkapnya: Tiadalah mereka menunggu- 
nunggu kecuali fterlaksananya kebenaran! Ai- 
Gur'an tu. Pada hari datangnya kebenaran 
pemberitaan Al-Gur'an itu, berkatalah orang- 
orang yang melupakannya sebelum itu: 
“Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan 
kami membawa yang hak, maka adakah bagi kami 
pemberi syafa'at yang akan memberi syafaat 
bagi karmi, ataw dapatkah kami dikembalikan 
(ke dunia) sehingga kami dapat beramat yang 
lain dari yang pernah kami amalkan?” Sungguh 
mereka telah merugikan diri sendiri dan telah 
ltenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka 
ada-adakan (9.5. Al-A'raaf (77: 52) 


1. Tafsir Al-Furgen, catatan kaki no, 4486 hlm. 1217 
2 MuTorm Mufrodat Alfoaghi Oa pa, alm. 33. 

3. Tafsir Af-Maroghs, jilid 10 juz 40 hlm 193, 

& bid, jihd 6 juz 16 hlm. 4. 


Kemudian, Ta 'wiilu Ru'yagya, yang tertera 
di dalam Surat Yusuf ayat 100, maksudnya, ialah 
kesudahan dan akhir mimpiku, " 


Taaha (4x55) 

Firman-Nya, La51 j bosen: Mereka akan 
berputar-putar kebingungan di bumi iPadang 
Tin). (0.5. Al-Maa-idah (91: 26) 

Keterangan 

Dikatakan: 4 ss, yang artinya bingung. 
Mufaazatun taihoa, adalah padang yang 
membuat bingung orang yang menermpuhnya, 
karena tidak ada rambu-rambu jalan yang bisa 
dijadikan pedoman. Kata tersebut menceritakan 
kebingungan, terlunta-lunta di bumi yang dialami 
oteh bani Isra”il selama empat puluh tahun," 


Tayammamu (e.w) 

Taoyammamu, menurut lughat, berarti 
sengaja kuil). Dikatakan: 
artinya dengan lembingku sengaja kutusukkan 
kepadanya. Maksudnya, bukan lembing selain 
lembing milikku, namun ia adalah lembing 
milikku. Al-Khatit berdendang: 

BABA yA pad ikan 
Sella Dad Yaa Ggatd 

“Aku tidak tahu bila daerah yang kutuju 

di mana saja aku menghendaki kebaikan 

(mengapat keduanya menghinaku”. 

Sedangkan, menurut syara" adalah meng- 
usap wajah dan kedua (telapak) tangan dengan 
debu dengan maksud bersuci. Maka dari itu, 
penyair menggabungkan dua makna di atas 
dengan ucapannya, 


Iaag Aibkgih 


SAN Ss LL peka 
SAI peni ila) sana al ag 
"Aku sengaja (bertanya) kepada katian 
di saat aku kehilangan orang yang punya 
pikiran tah fatwal, dan barangsiapa 
tidak mendapatkan air hendaklah ia 
bertayammum dengan debu", 


1 bw, dd S juz 13 hlm 42 

2 bed bd 3 juz 6 hlm. 93. 

3. Mu jom Mufradat Affoozhif Ok 'oa, hlm. 73, 

4. Ash-Shabuni. Tafsir Afkarn, ilid 4 hlm. 474. Rait syair di atas adalah 
mek Aru bin Malik, kat AH ogn oh Ahkeemi Garan, jur Shah, 21, 


—. 
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Tsabata (4451) - Tsubaatun (LL6) 

Firman Allah SWt., Igaii Gk fekale Sai! Cell, 
KSali3I Saba pihak Ml: Hai orang-orang yang 
beriman, jika kamu menolong jagama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu. (0.5. Muhammad (471: 7) 

Keteransan 

Yutsabbitu agdaamakum ialah Dia (Allah) 
meneguhkan telapak kakimu. Maksudnya, 
Dia memberi taufik kepadamu hingga dapat 
senantiasa melakukan ketaatan kepada-Nya." 

Sedangkan di antara wujud yutsbbitu 
agdaamakum adalah tatsbiitan min anfusihim 
dimaksudkan untuk memantapkan dirinya dan 
keimanan dan ihsan, dengan cara merelakan 
dirinya ketika menginfakkan, yang perasaan 
bakhil dan keinginan menguasai harta tidak bisa 
berkutik lagi dalam rangka mengeluarkan infak. 
Sebagaimana firman-Nya, “last Gedak Spa! Jas 
SA lai Dgy Hi Cia ppdil ya Uni All lada elatal 
sik KK cela (O.S. Al-Bagarah (2): 265) yakni, 
berinfak semata-mata menghendaki rida Allah. 

Isubaat, juga berarti kelompok, karena 
dengannya masing-masing individu terikat 
dengan kesatuan, kerja sama. Misalnya bunyi 
ayat, Uas Inai! si ale laut: ... dan majulah (ke 
medan pertempuran) berkelompok-kelompok 
atau majulah bersama. (0.5. An-Nsa' MJ: A1) 

Ats-Tsubaat adalah kata bentuk jamak, dan 
bentuk tunggalnya Isubtun, yaitu jama'ah yang 
menyendiri." Dikatakan: 48 Uc Le,yakni saya 
masih ingat satu persatu tentang perangainya."! 

Dan Tsobata juga berarti “memenjarakan”. 
misalnya, si Hglika gi Syidad Unha Sndll He Siap 3 
desy3. Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir 
(Yuraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu 
untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 


1. Tofsr Ar-Maraghy, jihd 9 yuz 26 hlm. 47. 

2 big, jilid 1 juz 3 hlm. 35 

A tb, jtid 2 juz 5 hlm. 86. 

4. Muram Mufrodat Affogehif Our oa, hlm 75 


membunuhmu, atau mensusirmu, 10.5, Al- 
Anfaal (SI: 31) Maka, Yutsbituuka maksudnya 
ialah mereka mengikatrmu dengan tali atau 
membelenggumu lalu menjebloskan ke dalam 
penjara, sehingga karnu tidak bisa bergerak." 


Tsayyibaat (1x3) 

Firman-Nya, B3 2d OUela otule ... yang 
mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang janda 
dan perawan. (G.5. At-Tahrim (66): 5) 

Keterangan 

Ats-Tsayyibu adalah perempuan yang 
ditinggal mati suaminya (janda). Misalnya sabda 
Nabi saw, “Ats- Tsayyibu ahaggu bi-nafsiha." 
(Janda itu lebih berhak atas dirinya). 


Tsabuura (153) 

Firman-Nya, 1552 sio Asmi: Maka dia akan 
berteriak: “Celakatah aku”. (0.5. Al-Insyigaag 
(851: 11) 

Keterangan 

Menurut Insam Al-Maraghi Ats- Tsubuur ialah 
celaka. Ketika itu ada suara memanggil mereka, 
“Hai orang-orang celaka! Kemarilah! Kini tibalah 
giliran kalian". Dikatakan: 3d tt -2YG,4. Berarti 
halaka tcelaka1."! 

Begitu juga firman-Nya, Waxib aibY s3 
besar Dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai 
Firaun, seorang yang akan binasa. (0.5. Al-Isra' 
(171: 102) 

Adapun firman-Nya, ut4 ia sil ISI 
Isa Wlik Ik dajih Gua: Dan apabila mereka 
dilemparkan ke ternpat yang sempit di neraka itu 
dengan dibelenggu, merekadi sanamengharapkan 
kebinasaan. (0.5. At-Furgan (25): 13) 

Maka Uks, dalam ayat tersebut artinya 
“binasa”. Demikian tafsir yang diriwayatkan dari 


1 A-Maraghi, Op G5, did Juz Ihla. 147. 

2. Ar Baghit, Atuom Mujrodet AlfapzA Opran, him. 80. 
3. Tafsir Al-Maraghi, mlid 10 pur 10 hlm. 89. 

4 Majam Al Wagith juz 1 bab tsa him. 93. 


— 


Al-Hasan dan Mujahid, Az-Zuzaj mengatakan, 
bila orang berkata: jali, artinya orang laki- 
laki itu telah binasa. Begitu pula orang yang 
mengatakan, 1315 dk #as, artinya si Fulan 
berdoa supaya mendapat kecelakaan dan 
kebinasaan, yakni ketika ia mendapat musibah, 
sebagaimana Allah berfirman, 
IS Modi Ugal kala Mogi A3 Iga 
“Mereka di sana mengharapkan kebinasaan. 
(Akan — dikatakan kepada mereka), 
“Janganlah kamu sekalian mengharapkan 
suatu kebinasaan melainkan harapkantah 
kebinasaan yang Banyak”. 


Tsabatha (Jas) 

Firman-Nya, 35 4Sb3 dak dd aa papad 31 ja 
See il) aa Ia! dada laki keladi AI: Dan jika mereka 
mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, 
Maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan 
dikatakan kepada mereka: “Tinggallah kamu 
bersama orang-orang yang tinggal itu.” (0.5. At- 
Taubah (91: 46) 

Keterangan 

At-Totsbiith ialah menghalang-halangi dari 
melakukan suatu perkara, Dikatakan: sa asus 
asi3, apabilaiamenghatanginyadanmencegahnya 
dan hampir-hampir memisahkannya.? Baca Al- 
Dog'idiin, 


Tsajjaajan (5) 

Firman-Nya, KU il Sisaal! ya lili: Dan 
Kami turunkan dari awan air yang banyak 
tercurah. (O.5. An-Naba'" (781: 14) 

Keterangan 

Tsajjaaja artinya Likeiyl aasdi (mengalir 
dengan deras sekali).3 Maksudnya adalah hujan 
lebat. Kata Ats-Tsajj adalah mengatirnya darah 
binatang kurban. Pengertian ini diamtil dari 
hadis Nabi, “Amal yang paling Allah sukai adalah 
suara untuk bertalbiah dan mengalirkan darah 
kurban”. 


1 Jafar dl-Maroghi, jdid S juz 15 hlm, 102 

2 ad jilid A juz 10 hlm, 125. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 75. 

4. Mujarr A-Atosndh, yu? 1 bab Ga hlm. 44. 

5. Tafsur Al-Moroghu, hd 10 juz 30 hlm. 5. AkKasyadd, ju? d hlm. 208. 
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Tsakhana (545) 

Firman-Nya, 3 Sak So dpi ad OS Ol TAMAN 
sit: Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai 
tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan 
musuhnya di muka bumi. (0.5. Al-Anfal (81: 67) 

Keterangan 

Al-Itskhaanu fi kulti syai-in: menguatkan 
dan mengikat sesuatu. Dikatakan si ami 33, 
berarti sungguh dia telah sakit keras, Demikian 
pula perkataan, stall diss, berarti lukanya 
parah. Ats-tsakhaanah, artinya tebal. Sedangkan 
tsakhiin (isim fa'iU adalah sesuatu yang tebal.'! 


Tsaraba (2:5) - Tatsriibu (Lx) 

Firman-Nya, ayat asule ai $ dk: Yusuf 
berkata: “Pada hari ini tidak ada cercaan 
terhadap kamu.... (0.5, Yusuf 12): 92) 

Keterangan 

Dikatakan: pad pe wi 3 sela wi. Yakni, 
menceltanya (gabihahu).3 At- Tatsriib adalah 
menceta dan memaksanya dengan cambuk tat- 
tagrii' wa at-toghiir bidz-dzanbih Dan La 
tatsriiba lahum dalam ayat tersebut artinya tidak 
ada cercaan. Dikatakan, »6 Js 398.33, berarti si 
fulan menghitung-hitung dosa si fulan yang lain 
kepadanya." 


Ats-Tsaraa (sy!) 

Firman- Nya, 43 Lagu Las yah 3 Las opal laa) 
SAI Lag: Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di 
langit, semua yang di bumi, semua yang di antara 
keduanya dan semua yang di bawah tanah. (0.5. 
Thaaha (201: 6) 

Keterangan 

Ats-tsaraa ialah tanah yang lembab: 
maksudnya ialah, tanah secara mutlak." Di 
dalam Mu'jam ats-tsuray artinya al-ardh (bumi). 
Dan dikatakan: Bh 3 kk SAI Ssi Y. Maksudnya 
janganlah anda saling memutuskan hubungan 
dengan kami (tempat yang saling berjauhan)! 


1. Ibadat dur WI hh 34: lihat Muram Mufradat Alfonaht Duran, 
hlm, 75. Yutskhinu" paghhbu (mengalahkang. Lihat, Shahih Al-Bukhan, jilid 
Ihlm. 135. 

2 Mujam Al asgth, az 1 bab Isa hlm. &. 

3. Mujam Mufrodet Alfagzhii Durga, hlm. 75. 

4 Tafsrr Af Morgoh, ptid Sup 13 him. 

5. ford, jala 6 juz 16 hr. 98. 

&. Mu'am Al Wpsath, juz 1 bab Ita hlm, 95. 


Tsu'baanun (345) 
Isu'baanun (5s): Ular. Jamaknya" ui. 
Baca Muusa (Isim “Alam). (0.5. Al-A'raaf (7): 107) 


Ats-Tsaagib (234!) 

Firman-Nya, Lab LA dasi Lalai) las ya VI: 
Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang 
mencuri-curi (pembicaraan), Maka ia dikejar oleh 
suluh api yang cemerlang, (0.5. Ash-Shaffaat 
(37): 10) 

Keterangan 

Tsaagib artinya yang cemerlang (mudhii- 
un), dikatakan: 454 ..cit, telah bersinar cemerlang 
(suluh) apimu.? Baca Syihaabun. 

Sedangkan stw! multi ialah bintang yang 
menembus cahaya kegelapan malam. Malam hari 
diserupakan dengan kulit yang berwarna hitam 
pekat, kemudian cahaya bintang menembusnya. '! 
(@.5. Ath-Thaarig (861: 3) 


Tsagafa (—125) 

Tas “Nya, Ja pegang pergkidi drh holi 
Seni dua: Dan bunuhlah mereka di mana saja 
man amal mereka, dan usirlah mereka dari 
tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah): 
(0,5. Al-Bagarah (2): 191) 

Keterangan 

Dikatakan: jsis! 225, berarti mengatah- 
kannya (zhafira bihi).! Makna mengalahkan di 
Miranya tertera Firman-Nya, Isisi Aas Sl 
Kera bertindak sebagai musuh bagimu.... 
(2S. Al-Mumtahanah /60J: 2): dan firman- 
Nya, Agili da pe dis mel d akadti La: Jika kamu 
menemui mereka dalam peperangan, maka cerai 
beraikanlah orang-orang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka. (O.S. Al-Anfal f8): 
57) 

Makna lain dari tsagafa adalah cerdik. 
Menurut Ar-Raghib, «ii adalah cerdik dalam 
memahami sesuatu, baik yang berkaitan dengan 
ilmu pengetahuan maupun pekerjaan. Tetapi 
terkadang dipakai juga untuk arti menangkap 


1. fbid, juz 1 bab tsa hlm. 96. 

2 Ibnu Al-Yaridi, Ghariibul-Gur on wa Tafsitruhu, hlm, 190. 
3. Tafsir Al-Moraahi, ylid 10 juz 30 hlm 109, 

4. Kiu jom Af- Wosisth, juz 1 bab ts3 hlm, 98. 
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ia : 


di ea ja # r 
, ra 


secara umum (mutsaagafah)."! Dan caii ts, 

yakni lemparan lembing yang tepat sasaran 

(mugawwam).2 

Tsagala (255) Ats-Tsaglaanun (2551) 

Itsgaalan (SU) 

Firman-Nya, Syaill ad ads alajlaa Sih Yah: 

Maka barangsiapa yang berat timbangan 

(kebaikan)nya, Maka mereka itulah orang-orang 

yang dapat keberuntungan. (0.S. AL-Mu'minuun 

(233: 102) 

Keterangan 

Isagulat mawoazinuhu (berat timbangan 
kebaikannya). Dan dikatakan: 56 Jua Ski, 
jika si fulan mempunyai kedudukan tinggi 
dan terhormat. Jadi, sekan-akan, apabila ia 
diletakkan di atas timbangan akan mempunyai 
bobot atau berat. Yang dimaksud dengan bobot 
atau berat di sini hanya bagi orang yang amal 
saleh dan berbagai keutamaan yang sangat 
banyak. 

Berikut makna kata #sagata yang tertera di 
beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, — adsti ad data GI Tapal ASI ai (SI 
was! Ji: Apabila dikatakan kepada kamu: 
“Berangkatlah (untuk berperang) pada jatan 
Attah” kamu merasa berat dan ingin tinggal di 
tempatmu? (O.S. At-Taubah (9J: 38) 

Maka at-tatsaagulu: berlambat-lambat, 
berasal dari ats-tsigaat yang berarti beban 
yang memberati dan membuat lambat." 

2) Firman-Nya, Us ja ds lak Lb Ol Gi Ku 
adi Bl Al ta ot PSI It Seal GI Siro d3 
jub calal: (Lugman berkata): “Hai anakku, 
sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu 
atau di langit atau di dalam burni, niscaya 
Allah akan mendatangkannya (membalasnya). 
Sesungguhnya Atiah Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui. (0.5. Lugman (31): 16) 

Maka jusii adalah sesuatu yang dijadikan 
sebagai standar timbangan. Dan lafaz Ji 


1. Mu'jam Mufradat Affaazhit Our on, hlm. 76: Tafsir Al-Moraghi, jilid 
1 juz 2 hlm. 88, 

2. Ibid, him, 76. 

3. Tafsir A-Moraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 227. 

d. ibud, ulid 3 juz 10 hlm. 117. 


Jak da ts merupakan peribahasa yang 
menunjukkan arti sesuatu yang bentuknya 
sangat kecil," 

3) Firman-Nya, Sesi ig skala alis Ul: Sesungguhnya 
Karni akan menurunkan kepadamu perkataan 
yang berat. (O.S. Al-Muzammil (731: 5) Baca 
Gaala (Goulan Tsogillan). 

4) Ats-Tsigaal minas-sahaab, awan yang sarat 
dengan uap air.” Seperti yang tertera di dalam 
FIFMAN-NYA, Ae Atase) AI Oa Sad PLN Dai geli 33 
sa ia Si Yi Ulas Sal 151 (0.5. Al-A'raaf (7J: 
57) 

5) Firman-Nya, 4 Sja3 Uisis Mob Selai lalday kali 
SSL da BisSiI Undlla Udaiti cr Lag li Igo Salahi Ul 
(XS. AlAraaf (7J: 189) bahwa Atsgatat 
dimaksudkan dengan tiba saat kandungannya 
memberat dan mendekati masa bersalin. 

Di dalam Mu'jom disebutkan bahwa ats- 
tsiglu adalah at-rnataa' (kehidupan), dan 
jamaknya! M3 Jlasi, Seperti yang tertera di 
dalam firman-Nya, dadu (93353 ad ada JP SIUS Jade 
3 ubi: Dan ia memikul beban-bebanmu ke 
suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai 
kepadanya, melainkan dengan kesukaran- 
kesukaran (yang memayahkan) diri. 10.5. An- 
Nahl (161: 7) 

6) Firman-Nya, Wi j2 sesal: dan bumi 
mengeluarkan beban-beban berat (yang 
dikandungnya). (0.5. Al-Zalzalah (99): 2) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Jai! 
adalah lawan dari sasditringan), Dan Jusi adalah 
harta benda yang terpendam di dalamnya dan 
mayat-mayatnya (kunyuzuha wa mautaaha). Ada 
yang mengatakan J5) adalah jasad bani Adam." 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa — jasi, 
adalah lafaz yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mmufradnya adalah #sigiun, menurut arti 
asalnya adalah “perabot rumah tangga”. Maksud 
al-atsgaal bukan sebagaimana yang tersebutkan 
dalam ayat di atas, namun ia menghendaki rnakna 
lain, yakni apa-apa yang terkandung dalam perut 
bumi, baik dari jenis mayat-mayat, logam-logam 


L Ibud, jilid F juz 21 hlm. 8G. 

3, tbid, jilid 3 yuz & hlm, 181. 

3. hid, jilid 3juz 9 him, 138. 

4. Mu'jam Al Woseth, juz 1 bah tsa hlm. 85. 

5 ibnu Marzhur, Lesoonut Aroob, jilid 11 him. 88 maddah J 32 
5. Tafsir Al-Maraghr, plid 10 juz 30 hlm, 218. 


dan meneral-mineralnya. Hal ini karena adanya 
peristiwa dahsyat, sehingga burni memuntahkan 
seluruh isi yang kandungnya. " 

Sedangkan kata 5x, maksudnya ialah 
jin dan manusia. Meski disebutkan dengan 
lafaz tatsniyah namun maknanya jamak, 
karena keduanya adalah yang menempati bumi 
(guththaanut-ardhi). Lihat, (0.5. Ar-Rahman 
(551: 31) 


Ats-Tsulusu (231) 

Firman-Nya, JII aa laa kia Dls ad SG ad la 
dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan. (0.5. An-Nisa” (4): 12) 

Keterangan 

Ats-Tsuluts artinya sepertiga, dan uw 
artinya tiga. Yakni kata yang menunjukkan 
jumlah suatu bilangan, sebagaimana kata 
arba'ata, tsamaniya dan seterusnya. Adapun 
firman-Nya, Iekla sea ic, 1 dan terhadap tiga 
orang yang ditangguhkan penerimaan taubat) 
mereka, Menurut Asy-Syaukani mereka adalah 
Ka'ab bin Malik, Mararah bin Ar-Rabii” atau Abu 
Rabi'ah Al-'Amiriy dan Hilal bin Umaiyyah Al- 
Waagifiy mereka semua adalah kalangan Anshar. 
Yakni taubat mereka tidak diterima oleh Nabi 
saw, kemudian turun ayat ini, lalu Allah telah 
menerima taubat mereka.'! Arti selengkapnya: 
Dan terhadap tisa orang yang ditangguhkan 
penerimaan taubat mereka, hingga apabila bumi 
telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi 
itu luas dan jiwa mereka sempit (pula terasa) 
oleh mereka, serta mereka telah mengetahui 
bahwa tidak ada tempat tari dari (siksa) Allah, 
melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah 
menerima taubat mereka agar mereka tetap 
datam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah yang 
hanya Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
(9.5. At-Taubah (91: 118) 

Firman-Nya, Sat Ad SI JG jail is ai) 
it: Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang 

1 tbid, plid 10 juz IOhlm 219. 


2. Ibnu Manzhur, Op. Ot jihd 11 hlm, 88 inaddah Ji 
3. Lihat, Fathul Godfitr, jilid 2 hlm. 413. 
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mengatakan: “Bahwasanya Allah salah seorang 
dari yang tiga”. (O.5. Al-Maa-idah (SJ: 73) 

Yakni, termasuk kufur bagi orang-orang 
yang mengatakan bahwa Allah itu berbilang, 
tiga, Mahasuci Allah dari perkataan semacam itu. 


Tsullatun (ad) 

Firman-Nya, Sd 4 Xi: Segolongan besar 
dari orang-orang yang terdahulu. 40.5. Al- 
Waagi'ah (56): 13) 

Keterangan 

Irram Al-Maragni menjelaskan bahwa Ats- 
Tsutlatu, adalah golongan yang sedikit maupun 
banyak. Dan ada pula yang mengatakan golongan 
manusia yang banyak. Sebagaimana dikatakan: 

Adaa AB mali bilah 
Ja alim oya JS alam 

“Dan datanglah kepada mereka gotongan 

banyak dari khindif dengan bata tentara 

bagai arus sungai yang berbuih"”.! 

Maksud Isultatun — minal-Awwatiina, 
“mereka datang secara berkelompok-kelompok 
dan diikuti pula oleh kelompok yang lain"! 


Tsamarun (“x3) 

Ats-Isamratu sama dengan ats-tsarnru. 
Dan dikatakan: At 3x Hadi, maksudnya jalah 
faedahnya.! Ats-tsarnaraat ialah jamak dari 
tsamratun. Sedang Ats-Tsarmrah, ialah satuan 
dari ats-tsamaru, yakni buah yang dikeluarkan 
aleh pohon baik dirnakan atau tidak. Orang 
mengatakan, wISI 43, “buah pohon sugi", 3 
Jadi, “buah pohon kurma”, dan stisit 5, “buah 
pchon anggur”. Menurut Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya, bahwa #5 adalah jenis makanan apa 
saja yang tumbuh dari bumi." 

Adapun firman-Nya, awal Jlis jai AO 653 
bai Selp Ya La FSI Ui sal sa! dan dia mempunyai 
kekayaan besar, Maka ja berkata kepada kawannya 


1. Tajur AlWoragtu, jihd 8 juz 27 alm. 135: tsudforun adalah 
pama un nga noos (kumpulan manusia), Mu'jom Al Wosith, jus 1 bah 
tsg him, 99 


2 Ibnu Al-farndi, Op. Git, hlm. 175. 

3, Mug Al Wasit, url bab Sa hlm, 1040 

4, Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 181. 

5 Kitab At Tgshil, juz1l hlm. 17: Ian Asy-Syaukara menjelaskan 
bahwa j1 menurut lughat adatah Guill 2 Ibuah yang matane, memetik), 
Lihat, #athod dodi, plid 2 hlm. 144, 
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tyang mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengan 
dia: “Hartaku lebih banyak dari pada hartamu 
dan pengikut-pengikutku lebih kuat”. (0.5. Al- 
Kahfi (181: 34) 

Maka,  Tsamarun di dalam ayat 
tersebut maksudnya jalah bermacam-macam 
pengembangan harta. Orang mengatakan: sasi jXa 
dtsi fulan mengembangkan hartanya). Al-Hars 
bin Kaldah mengatakan: 

Edan Lal Sila 
kada 3 il 35 

“Aku sungguh melihat sekelompok manusia 

yang mengembanobigkkan harta dan anak- 

anak mereka." 


Tsamma (5) 

Firman-Nya, 23 453 tol UG Ll Ink dh 
sil: Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, 
maka ke manapun kamu menghadap di situtah 
wajah Allah, (0.5. At-Bagarah (21: 119) 

Keterangan 

Dikatakan: Ls isis at, berarti menjaganya 
dengan sempurna, memegang teguh (wagaahu 
bit-tumaam).d Sedang fatsamma wajhullah, 
hendaklah terus menerus, memegang teguh arah 
kamu menghadap. Baca Wajhun, 


Tsamanun (543) 

Menurut Ar-Raghib, Ats- Tsumun adalah isim 
yang diarnbil oleh penjual dalam menerima (hasil) 
dari barang yang dijualnya baik secara langsung 
atau dengan perantara, Dan setiap apa yang 
diperotehnya sebagai ganti dari sesuatu berarti 
memberikan harga padanya ttsamanuhu).1 

Adapun Yus ks artinya harga yang sedikit: 
Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
inya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
mendapat bahasian (pahala) di akhirat, dan 
Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada 
hari Kiamat dan tidak fputa) akan menyucikan 
mereka, Bagi mereka azab yang pedih. Harga 
yang sedikit. (0.5. Ali “Imraan (31: 77) 


1 Tafsir A-Mengahe jilid S jug 15 htm. 147. 
2. Mu'jarm AL Wosith, juz t bab tsa hlm. 100, 
3, Mujam Mufradat Alfaoahi Gur'ort, hlm, 78. 
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Ats-Tsamanul-gatiil adalah pertukaran 
yang mereka ambil atau risywah (sogokan). 
Dikatakan sedikit karena setiap sesuatu yang 
tidak mengandung pahala akan mendatangkan 
siksaan, Karena itulah dikatakan sedikit. '' 


Adapun is gat! dengan harga yang 
murah. Yakni, harga jual Nabi Yusuf a.s. yang 
ditakukan oleh para kafilah yang menemukannya 
di dalarn sumur yang dijual kepada raja di Mesir 
(raja suami Zulaikhah): Dan mereka menjual 
Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa 
dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik 
hatinya kepada Yusuf. (0.5. Yusuf (121: 20) 

Sedangkan sas je: Delapan tahun. Yakni 
masa yang ditempuh oleh Musa untuk bekerja 
dengan Syu'aib: Berkatalah dia #Syu aib: 
“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu 
dengan salah seorang dari kedua anakku int, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan 
tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun 
Maka itu adalah (suatu keboikan) dari kamu, 
Maka aku tidak hendak memberati kamu, Dan 
kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang baik”. (GLS. Al-Oashash (28): 
27) 

Dan teks psti Asls3: dan delapan hari 
terus menerus: yang Allah menimpakan angin itu 
kepada mereka selama tujuh malam dan delapan 
hari terus menerus: Maka kamu lihat kaum "Aad 
pada waktu itu mati bergelimpangan seakan- 
akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang 
telah kosong ilapuk). (0.5. Al-Haaggah (691: 7) 

Adapun 3xs seks: Delapan puluh kati 
dera. Yakni, hukuman yang diterima bagi orang 
yang menuduh wanita baik-baik berbuat zina: 
Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik tberbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka iyang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian 
mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah 
orang-orang yang fasik. (0.5, An-Nuur (24): 4) 


Ats-Tsumun (2) 


2 Seperdelapan. Adatah kata yang 
menunjukkan jumlah suatu bilangan. Di antaranya 


1. Tafsir AlMoraghi, jilid t juz 3 hlm, 188 


pembagian waris jika yang meninggal tidak 
mempunyai anak, Ja kid aa Sak Li A3 SI 36 bl 
233 Hae gray Kisa) Haa! Jika karnu mempunyai anak, 
Maka para istri memeroleh seperdelapan dari 
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi 
wasiat yang kamu buat atau dan) sesudah 
dibayar utang-utangmu. (0.5. An-Nisa' (4: 12) 


Tsuniya (z4) - Yatsnuna (2314) 

Firman-Nya, siku Ya: dan mereka tidak 
mengucapkan: “in syaa Allah”. (0.5. Al-Oalam 
(981: 18) 

Keterangan 

Wala yastasnuun maksudnya ialah mereka 
tidak menyisihkan dari apa yang mereka inginkan, 
pemeliharaan untuk orang miskin." 


Tsaaniya (56) 

Firman-Nya, dsk B1 JB ba Ga Gb 
bra AI Bl uji 3 aelal: ...Salah seorang dari dua 
orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya: “Janganlah 
kamu berduka cita sesungguhnya Allah beserta 
kita”....(C.5. At-Taubah (9): 40) 

Keterangan 

Kata sil dan susyi, asalnya adalah kalimat 
inilah yang dipergunakan. Dan dikatakan, 
bahwa kalimat tersebut adalah ungkapan yang 
menjelaskan hitungan atau penjelasan tentang 
pengulangan yang ada di dalamnya atau dengan 
menjelaskan keduanya secara sekaligus.!! 

Firman-Nya, dl dus He Ola dil 4U 
(0.5. Al-Hajj (221: 9) Maka Tsaaniyan “ithfihi 
yang tertera pada ayat tersebut berarti sambil 
memalingkan lambung dan menyombongkan diri. 
Ungkapan ini serupa dengan 'menengadahkan 
pipi' dan 'memalingkan leher”." 

Dan firman-Nya, ks ketaas blus: (yaitu) 
Al-Gur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 
berulang-ulang.... (0.5, Az-Zumar (39): 23) 

Maka, ts adalah kata jamak dari «si, 
yakni dari kata tasniyah (it) yang artinya 
“mengulang-ulang”.3 Menurut Ar-Raghib yang 
dimaksud ialah Al-Our'an karena sifatnya 


1 trd, plid 10 puz hlm. 

2. Muram Muftadat Alfooshd Guron, hlm 78-79: Fafsnuung 
shuduorahum. (G5. AtTaubah (9- SJ ialah rapu dan mengada-adakan 
kebenaran. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 145. 

3. Tafsir A-Morogfu, jilid & juz 17 hlm, 91: Ihat, Mayam Mufradot 
Ata Oppa, hlm. 79. 

4 td alid Sjuz 33 hlm, 159 


mengulang-ulang dan menciptakan kondisi yang 
baru sebagaimana yang kerap disebutkan dalam 
khabar-khabar (riwayat) tentang sifat-sifatnya, 
yakni tidak ada kebengkokan dan penyimpangan, 
sedang di dalamnya tidak habis-habis digali 
keajaiban-keajaibannya.! Penafsiran — kata 
matsaaniy dalam menyifati Iur'an dikemukakan 
oleh imam Al-Mawardi mengandung beragam 
maknanya, di antaranya: f) Allah mengulang- 
ulang penyebutan tentang keputusan (al-gadha"), 
dernikian menurut Al-Hasan dan “krimah, 2) 
Altah menyebutkan secara berulang tentang kisah 
para nabi, dernikian menurut Ibnu Zaid, 3) Allah 
menyebutkan berulang-ulang tentang surga dan 
neraka, demikian menurut Sufyan, 4) Karena satu 
ayat diikuti setelah disebutkannya, dan demikian 
juga surat demi surat, demikian menurut Al- 
Kalbi, 5) Aliah mengulang tentang bacaan-Nya 
yang tidak mermbosankan di telinga pembacanya, 
demikian menurut Ibnu 'Isa, 6) Maknanya saling 
menafsirkan (antara Satu ayat dengan ayat yang 
lain, satu lafaz dengan lafaz yang lain), demikian 
menurut Ibnu "Abbas," 


Tsiyaabun (43) 

Firman-Nya, kas sbla3: Dan pakaianmu 
bersihkanlah. (U.S. Al-Muddatstsir 174): 4) 

Keterangan 

Maksudnya, dirimu maka bersihkanlah dari 
dosa. Orang Arab mengatakan, .l said 5x5, 
maksudnya, aib pada diri si fulan, dan 4g: 56 
okt, maksudnya, mereka memuji si fulan. 


Tsawaab (c!35) 

Firman-Nya, big 35 oa3 bia A3 abal! Lali Si yag 
pa gmim lie daji ps0, 5, Ali Imran (3): 145) 

Keterangan 

Menurut ayat tersebut kata Tsawah terbagi 
dua: yakni, #sawab ad-dunya, dan tsawab akhirat. 
Bentuk tsawab akhirat adalah surga 'adn dan 
segala kenikmatannya. Sebagaimana dinyatakan: 
pakaal ja Kah long LAN gili uye obi Kate Uli pad didi 
de Ud SA Gitiialg panti tea Via GUS Dapatlig muh3 Uya 


1. Mu yarn Mufrodot Afcozhil Gor on, hlm. 7S. 

2 hat An-Nakatu wet 'Upuun lo Tafsrr A- Meowardi, jilid 5 hlm. 
125. 

3 Gharibuk Buron wo Tofsirho, hlm. 191. 
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Lidiya Sella blg! ad sSI( 0.5. Al-Kahfi (18): 31) 
yang demikian itu karena Allah Swt. sebaik-baik 
pemberi balasan dan sebaik-baik akhir segala 
SESUAtU? tik Has Ula ga Gali di AN sUGa 0.5, Al- 
Kahfi (181: 44) 

Adapun firman-Nya, Stay (tt LUAS bgi Ja: 
Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi 
ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka 
kerjakan. (0.5. Al-Muthaffifiin (83h: 36) 

Dikatakan: btsi3 33 — LE, yakni raja'a 
(kembali). Sedang ungkapan: «i ji z6, berarti 
bertaubat kepada Allah." Kata YUI Luyill, 
adalah pemberian balasan berupa pahala. 
Dalam bahasa Arab dikatakan, atsaabahu, bila ia 
membalas budinya. Penyair mengatakan: 

bia Ae legi analis 
Sekat y ale A5 (al silang 

"Aku akan memberimu imbalan atau 

pemberi hadiah akan memberimu imbatan 

sebagai ganti diriku. Cukuplah imbalan 
itu bagimu dan hendaklah kamu tidak 
berbangga karena sanjungan, 

Adapun Matsaabah yang tertera di 
dalam firman-Nya, tpi s1 5 AI sis ya Ui GE 
sela oo bertakwalah sesungguhnya pahala di 
sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka 
mengetahui. 40.5. Al-Bagarah (21: 103) iatah 
tempat yang digandrungi oleh orang-orang yang 
menziarahinya. 


Tsaurun (5ss) 

Firman-Nya, j2 3I 4 Is Y 5d sapi betina 
yang belum pernah dipakai untuk membajak 
tanah (0.5. Al-Bagarah (2): F1) 

Keterangan 

imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
sel ialah membalik tanah untuk pertanian 
atau membajak sawah.1 Di dalam surat Ar- 
Ruum, bahwa #saur, Ar-Raghib menjelaskan, 


1 Mujom Al Wosith, jez 1 bab Iso hlm, 169, 

2. fafsr Al-Moroghi, jilid 10 yuz 3 hlm. 83, Ibnu Mangzur menjelaskan 
bairwa gt-totswrih adatah dos untuk salat dan Fainnya, yang asalnya bahwa 
seseorang apabila datang dalarn keadaan bertersak-teriak seraya memberi 
isyarat dari kejauhan dengan bajunya famgi Fi Uubima il Dl), Iriaka 
keadaan seperti itu disebet dengan doa, sehingga doa dinamakan “5,5, 
dan setiap yang memanggil adalah mendoakan (matsuubi. Dan dikatakan 
bahwa doa disebut terswib dari LL ui, apabila kembali ix, yakni 
kembali kepada perintah untuk segera melaksanakan salat. Lihat, tiscanu! 
Arah, jilid £ him. 247 maddah ab 

3. Tofar Al-AMaraghs, jihd 1 juz 1 hlm. 210. 

4. Had, jled H uz IT hlm. 141, 
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biagi ab Ubah Lk juli 5, yakni debu yang 
berhamburan, dan awan yang bergerak, yang 
berarti aku rmenebangkitkannya (gad atsartuhu)." 
Kata ini tertera di dalam firman-Nya, se! Ist 
lasas3: dan telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang 
telah mereka makmurkan. (9.5. Ar-Ruum (30 9) 

Selanjutnya, Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
tsaur juga berarti sapi betina (al-bagarah) karena 
dengannya bumi dapat dialah (dibajak tanahnya) 
seakan-akan makna ini isapi betina) adalah 
makna asal yang berlaku sebagai di tempat fa'il 
(pelaku), sebagaimana kata dhaifun dan thaifun 
dalam makna dhaa-ifun dan thaa-ifun. Dan 
dinyatakan pula di dalam firman-Nya, gusi al 
bles R3 AU Imp: Allah, Dialah yang mengirim 
angin, lalu angin itu menggerakkan awan .(9.5. 
Ar-Ruum (30): 38) 
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1. Mujom Mufrodet Affooshi Duraon, Ala. 0-31. 
2, fbid, hlm. &4. 
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Tsawiya (453) 

Firman-Nya, jasa Jai 4 UB Sik tj: dan 
tiadalah kamu tinggal bersama-sama penduduk 
Madyan.... (0.5. Al-Oashaash (281: 45) 

Keterangan 

Tsawiyyan: bermukim. Al-"Ajaj berkata: 

Gaal! Ui Hakan S3 

“Maka dia bermalam di tempat orang 
lemah yang bermukim masuk.” Baca Ta'kulul- 
An'cam. 

Maksudnya ialah bermukim dan menetap.” 
Matswa (sya): Tempat tinggal. Sebagaimana 
firman-Nya, «4 s3 Mila: dan neraka adalah 
tempat tinggal mereka. (G.S. Muhammad (47): 
12) yakni neraka jahannam menjadi tempat 
tinggal dan tempat kembati. 


Pr 


1. Tafsir Al-daragh, jilid 7 juz 20 him 6d. 
2, Lihat Mu'jorm Mufrodat Alfoarztul Gur'on, hlm 81. 
3, Tafsir Ak Adaroghi, jilid 9 juz 26 hlm. 56. 


Ja-ara (jas) 

Firman Allah SWE., Il as AI dad Rabi dya H4 Lag 
balas WI sal sia: Dan apa saja nikmat yang ada 
padamu, maka dari Allah-lah (datangnya), dan 
bila kamu ditimpa oleh kemudaratan, maka hanya 
kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan, 
(O.S. An-Nahl (161: 53) 

Keterangan 

Taj-aruum toys 3 kalian memohon untuk 
melenyapkannya (kemudharatan). Asal makna 
O-ju-ar (4s adalah suara binatang buas, 
kemudian digunakan sebagai suara keras di dalam 
berdoa dan memohon pertolongan." 

Begitu pula firman-Nya, aSil pad! Iniad Y 
jaka Y lis! Janganlah kamu memekik minta 
tolong pada hari ini. Sesungguhnya kamu tiada 
akan mendapat pertolongan dari Kami. (0.5. Al- 
Mu minuun (23: 65) 

Maka, Jaarar-rajulu: Seseorang memekik 
dan mengeraskan suaranya.? Ja-ara, apabila ia 
mengeraskan suaranya dalam berdoa dan hina 
sebagai peryerupaan keledai-keledai tiar yang 
bersuara keras seperti suara hiruk pikuk dan yang 
seumpamanya.3 

Adapun Jaa-irumn adalah yang berpaling 
dari jalan yang lurus dan menyimpang dari 
kebenaran.“! Sebagaimana firman-Nya, Ht ica 
Ian #Slitd 25 34 il Uas Jail xa3: Dan hak bagi 
Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di 
antara jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jikalau 
Dia menghendaki, tentulah Dia mernirmnpin kamu 
semuanya (kepada jalan yang benar). (O.S. An- 
Nahl (16): 9) 


A-Jubbu (Jl) 
Firman-Nya, # Widi yaa dadi Se UUS dasi: 
...tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya 


1. Tajur AlMorogA,, jihd 5 juz 14 hlm. 81. 

2 ford plid 6 juz 18 htm. 36. 

3. Mu om Mufrodat Alfagahi Ouron, hlm. 3. 
4. Tafsir Al- Maraghu, jilid 5 juz 14 hlm, 55. 


dia dipungut oteh beberapa orang musafir, jika 
kamu hendak berbuat. (0.5. Yusuf (12): 10) 

Keterangan 

Al-Jubbu adalah sumur yang tidak dibangun 
dengan batu-batu." Sedangkan ghiyaabatil jubbi, 
adalah dasar sumur dan dinamakan demikian 
karena dalamnya dan tidak tampak lagi oleh 
mata.?! 


Al-Jibtu (Sis) 

Al-Jibtu (Lidi) adalah setiap yang 
disembah selain Allah. (0.5. An-Nisa' (4J: 90) 
Baca Ihaghut. 


Jabbaarun (ks) 

Firman-Nya, joe Aidil pall Isl: Dan 
apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa 
sebagai orang-orang kejam dan bengis. (0.5. Asy- 
Syu'araa" (26): 130) 

Keterangan 

Di dalam Kitab At-Tashiil dijelaskan bahwa 
!ks adalah salah satu dari asma Allah yang 
memiliki dua arti, yaitu: Gahhoar (Maha Perkasa) 
dan Mutakabbir iMahabesar).4 Dan menurut 
Al-Yazidi jabbaar ialah Yang Maha Perkasa 
menciptakan mahluk dengan kehendaknya. 
Selain itu, dl-jabbaar juga berarti azh-zhulmu 
(kezaliman)."! Sedangkan al- jabboar dalam ayat 
tersebut di atas adalah yang berbuat sewenang- 
werang dan sombong tanpa belas kasihan.” 

Makna kata jabbar dinyatakan di beberapa 
ayat antara lain: 

1) Firman-Nya, ya d Oka O3SG BUSI ani GM OLS. 
Al-Oashash (28): 19) Maka, al-jabbaar 


1. Shahih A-bukhan, jd 3 him. 147, 

2. Shafwagtut-Tafaasiir, jilid 2 him. 41. 

3 Muram Al Wosith. juz 1 bab pm hlm. 102, 

&. Kitab Ar Tashuf, juz 1 hlm. 18. 

5. Ibnu Al-taridi, GPeroiibu- Ou On wg Tafsarihy, hlm. 166. 

&. At-Toshil A “Uluumit- Tana, ju? 1 hlm. 18: Shafwootut- Tafoasiir, 
jilid 3 hlm. 353. 

2. Tafur Ar Maroghr, ld 7 juz 19 hlm. 85, 
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berarti orang yang melakukan sesuatu tanpa 
memikirkan akibatnya. '! 

2) Firman-Nya, kas poli sil u3: kamu sekali- 
kali bukanlah pemmaksa buat mereka. (0.5. 
Oaaf (50): 45), terhadap ayat tersebut Imam 
Al-Mawardi menjelaskan makna-maknanya, 
antara lain, a) dengan menguasaifbi-rabb), 
demikian menurut Adh-Dhahhaak, karena 
al-jabbar adalah Allah Ta'ata sebagai yang 
menguasainya, bj menguasai mereka dengan 
cara mengaturnya, demikian kata Mujahid, 
oleh karena itu mengatur berarti jabbaar, 
dan c) bahwasanya kamu tidak memaksa 
mereka untuk masuk Islam, hal terambil 
dari wcapan mereka jasl de uks 3, apabila 
anda memaksakan perkara tersebut untuk 
diterimanya, demikian yang dikatakan oleh 
Al-Katbi.! Dan menurut Abu Su'ud bahwa 
tugasmu (Muhammad saw.) bukan memaksa 
mereka untuk beriman dan taat sebagaimana 
yang kamu kehendaki melainkan engkau 
hanya seorang yang berfungsi sebagai pembeni 
peringatan. ' 

3) Firman-Nya, Unas fe 256 ada (O.S. Maryam (19J: 
14jadalahsombonguntuk menerimakebenaran 
dan tunduk kepadanya." Yakni, sebuah kata 
yang yang dituduhkan terhadap diri Yahya 
a.$., dan sekaligus sebagai bantahan bahwa ia 
adalah orang yang taat, Sebagaimana firman- 
Nya, Hai Yahya, ambillah Al-Kitab (Taurat) itu 
dengan sungguh-sungguh. Dan Kami berikan 
kepadanya hikmah selagi ia masih kanak- 
kanak, dan rasa belas kasihan yang mendalam 
dari sisi Kami dari kesucian (dari dosa). Dan 
ia adalah seorang yang bertakwa, dan banyak 
berbakti kepada kedua orang tuanya, dan 
bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka. 
(0.5. Maryam (19): 12-14) 

4) Firman-Nya, Gal fts ala d3: Gan Dia tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka. (0.5. Maryam (19): 32) berarti, orang 
sombong yang tidak mengakui ada seorang 


1. #bid jilid 7 juz 20 hlm 42. 


7. Lihat, A-Mawardi, An-Wukotu wal Upuun “ala Tafsir A- Mowordt, 


jihd S hlm 358-359. 
3. Tafsir Abu Su ubud, juz 5 hlm, 196. 
4, Tafsir Ak Maragihi, jihd G juz 16 hlm. 38. 


pun yang mempunyai hak atasnya.'! Yakni, 
sebuah kata sebagai pembelaan diri Isa a.s. 
atas tuduhan kaumnya. Sebagaimana firman- 
nya: Maka Maryam membawa anak itu kepada 
kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya 
berkata: “Hai Maryam, sesungguhnya kamu 
telah melakukan sesuatu yang amat munkar. 
Hai saudara perempuan Harun, ayahmu 
sekali-kali bukanlah orang yang jahat dan 
ibumu sekali-kali bukantah orang pezina”, 
maka Maryam menunjuk kepada anaknya. 
Mereka berkata: “Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih 
dalam ayunan?" Berkata "Isa: “Sesungguhnya 
aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al- 
Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang 
nabi. Dan Dia menjadikan aku seorang yang 
diberkati di mana saja aku berada, dan Dia 
memerintahkan kepadaku (mendirikan) salat 
dan (menunaikan) zakat selama aku hidup: 
dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka...” 40.5. Maryam (19): 27-32) 


Jabalun (Jk) 

Jabalun adalah bentuk tunggal, dan bentuk 
jamaknya "usi yang artinya gunung. (0.5. Fathir 
(351: 27) Baca Judadun. 


Jibillan (Ot) 

Firman-Nya, — 3 dko ASia Tel dal: 
Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan 
sebagian besar di antaramu. (0.5. Yasin (361: 62) 

Keterangan 

Al-Jiblatu Gi) dalam ayat tersebut fatah 
jama'ah yang diserupakan dengan gunung karena 
besarnya, dan dibaca jubullan mutsaggalan, 
yakni kelompok yang kuat.3 Dan at-Jibillatat- 
Awwaaliin yang tertera di dalam firman-Nya, kait 
si Aki (Kits gal: Dan bertakwalah kepada 
Allah yang telah menciptakan kamu dan umat- 
umat yang terdahulu. (O.S. Asy-Syu'araa” (26: 
184) Maksudnya adalah al-khalgu takhlak, 


1. Hug, plid 6 juz 16 hlm. 47. 

2. Ai- Rapih, Op. GOL, hlm 34 

3. Ibid, hlm, B5: @fJibiloh juga berarti al-hilgah (watakh dan al: 
umah tumat). Mu jom A-Wosath, juz 1 bab jim hlm. 106. 


P-g 


watak) dan ia berasa dari liS3 liS Jis, artinya 
ia berakhlak (berwatak) begini dan begini. 
Maksudnya adalah, mereka diciptakan dengan 
perawakan besar," 


M-Jabiinu (5741) 

Al-Jubnu adalah lemahnya hati tentang 
sesuatu yang menimpanya hingga menjadi 
goyah, dan dikatakan, Sts sisty Gke il, yakni 
saya mendapati dia sebagai penakut.4 Dan 43 
wu: dia menelungkupkan wajahnya." (0.5. Ash- 
Shaffaat (37): 103) baca Ibrahiim, Isma'il sim 
Alam). 


Jibaahun (sLu) 

Firman-Nya, ojsils pedas mala Le Sa: . 
lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung 
dan punggung mereka.... (9.5. At-Taubah (91: 35) 

Keterangan 

Jibaahun artinya lambung. Anggota tubuh 
ini disebutkan secara khusus, karena ketika 
menghadap orang-orang kaya, wajah mereka 
berseri-seri dengan harapan mendapat kekayaan 
yang berlimpah ruah. tetapi, ketika menghadap 
orang-orang rniskin, wajah mereka masam, agar 
orang-orang itu tidak berani meminta hartanya. 
Sedang lambung dan punggung, mereka gunakan 
berbolak-halik di ranjang kenikmatan, berbaring 
dan menelungkupkan tanpa mau menemui 
orang-orang miskin dan mereka yang meminta 
kebutuhan." 


Jabay (4s) 

Firman-Nya, ad US Aas dl gas! ...yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam itumbuh-tumbuhany. (0.5. Al- 
Oashash (281: 57) 

Keterangan 

Yujbaa itaihi: Dikumpulkan kepadanya. 
Dikatakan: ye! s2, berartiiamengumpulkan 
air di dalam telaga, Dan xi adalah "telaga 


L kora A andi, Op. CM, aim. 145: Tofar A-Mtorogha, jnd ju? hlm. 
15 @iitihah: g-Kholgu. Sutula berarti khukga. Dan di antaranya jubulgn, 
Jibikari, yakni o-khalgu. Demikian kata ibnu Abbas. Lihat, Shahih Al-Bukhart, 
jd Ini 175. 

2 Mu run Mufadat Alfosehi Ooo, him. 85, 

3. Tajur Al Maraghh, jilid S8 juz 23 hlm. 73. 

4 (bad, jd juz Ol, 106. 

5 Tafsir A-Maraahi jihd Fyuz No hlm. 73. 


: ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN PN £ 
& Syarah Alfaazhul Our an 2 


besar”."! Al-Joabtyah adalah muannas dari asi, 
Jamaknya? Lt33. Seperti tertera di dalam firman- 
Nya, pad laa Lie Jeilaig Layla da Ala La 4) Ogladj 
Sah (0.5. At-Taubah (9): 36) 


Sedang firman-Nya, aus os d, plis & 
gaas! Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia 
menerima taubatnya dan memberinya petunjuk. 
(CS. Thaaha (20): 122) maka fjtabaahu adalah 
memilihnya dan mendekatkan kepada-Nya." 
Dikatakan: sus - ««, yakni memilihnya untuk 
dirinya. 


Jitsiyyan (Ki) 

Firman-Nya, Uta eka Jas #inami! akan 
Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam 
dengan berlutut. (0.5. Maryam (191: 68) (0.5. 
Maryam (19): 72) 

Keterangan 

Jitsiyyan adalah bentuk jamak dari &&, 
yaitu orang yang bertutut, Dikatakan, 4s 
LB 3 Kas His dl Je sebagaimana kata 
B3 Ips lu Us, dan jaraknya adalah “4. 
sebagaimana kata baakin jamaknya bukiyyun."! 
Dan At-Jaatsiyah artinya yang berlutut. Sebagai 
nama surat, ia terambil pada ayat ke 38, yang 
menerangkan tentang keadaan manusia pada hari 
Kiamat, yaitu semua manusia dikumpulkan ke 
hadapan Mahkamah Allah Yang Mahatinggi yang 
tiada memberi keputusan terhadap perbuatan 
yang telah mereka lakukan di dunia. Pada hari 
itu semua manusia beriutut di hadapan Aliah.?! 

Sedang firman-Nya, yaN1 333 js dis: ...yang 
telah dicabut akar-akarnya dari permukaan 


bumi.... (0.5. Ibrahim (14: 26) 

fitatstsat yang tertera di dalam ayat 
tersebut maksudnya bangkainya dicabut." 
Dikatakan, di dilas, yakni jasastuhu 


fanjassataku membantu mencabut akarnya).4 
Baca Kotimatin Khabiitsoot. 


1. Taferr A-Mproghi, jilid F juz 20 hlm. 73, 

2 Muram Al Wosith, juz 1 bab jim hlm. 1065. 

3. Taferr Al Margghi, jd 6 juz 16 him. 157 

8 Mujom At Wasith, ju? 1 bab jm hlm. 166. 

5. Tafsir Af-Maraghi, ulid Ejuz 16 hlm 74. 

6 Mujom Mudradat Alfogahi Oon, hlan 86, 

7. hat, Depag, Algur'an Dan Terjemahnya, hlm, #H. 
8. Tnfur Al-Adorenghi, jilid S jus 15 hlm. 147. 

9. Mujamn Mufradot ANocahi Gara, hlm. 85, 


Jatsimiin (cessle) 

Firman-Nya, Sera pay 9 Intel dian AA abla 
karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah 
mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di 
tempat tinggal mereka. (0.5. Al-A'raaf (77: 78) 

Keterangan 

Jatsaman-naasu (su ex), artinya “orang 
Itu duduk”, “tidak berkutik”. Abu Ubaidah 
mengatakan, bahwa abjutsum bagi manusia dan 
burung adalah searti dengan @l-buruuku, yakni 
berlutut yang ditujukan pada unta." Maksudnya 
mati bergelimpangan layaknya burung dan unta, 
begitu juga yang ditunjukkan oleh ayat lain: sii 
Sala pan Sedia LAH adisG (0.5. Al-“Anikabuut 
(291: 37) bahwa Jaatsimiin: Mereka tinggal. Kata 
ini berasal dari ali is, yang berarti burung itu 
hinggap dan menempel ke bumi. Maksudnya, 
mereka mati." 


Jahada is) 

Firman-Nya, ala Opdois gal! LA dh alas A3 
Jaena HUI SGL Ian 30 uli 9: Sesungguhnya, 
Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka 
katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah 
kamu bersedih hati) karena mereka sebenarnya 
bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang- 
orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. 
(0.5. Al-An'am (61: 33). 

Keterangan 

Al-Juhud dan Al-Juhdu uasdta kamal, adalah 
menjadakan apa yang telah ditetapkan di dalam 
hati atau menetapkan apa yang telah ditiadakan 
oleh hati fnafyun ma fiL-galbi itsbastuhu ou 
itsbaatun ma fil-gatbi nafiihi) Umpamanya, baxs 
aim jian, yang artinya "ia mengingkari haknya”. 

— Berangkat dari surat Al-An'am ayat 33, hal 
itudimaksudkan, bahwa mereka tidak mengatakan 
Nabi Muhammad saw. mengada-adakan dusta, 
tidak puta melihatnya melakukan kedustaan dari 
berita-berita yang disampaikan, sehingga berita- 
berita yang disampaikan itu tidak sesuai dengan 
kenyataan. Mereka hanya mengakui bahwa apa 
yang dibawa oleh Muhammad, seperti berita 


1. Tafsir Al-Maraghu, jihd 3 juz B hlm 197. 

2, #ud, jihd 7 juz 2G hira. 149: hat juga, Mu'jort Mufradot Alfgarhil 
Cun, hlm 85-86, 

4, ford. Hid Id jur 7 him, 108. 
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mengenal perkara gaib yang antara lain adanya 
hari berbangkit dan proses pembalasan amal, 
adalah dusta, tidak sesuai dengan kenyataan. !! 

Selanjutnya, beliaumengomentaripandang- 
an mereka seperti itu dengan mengatakan, 
bahwa perkataan mereka itu tidak mesti bahwa 
Nabi Muhammad saw. telah membuat-buat dusta. 
Sebab kadangkala pendustaan itu diarahkan 
terhadap pembicaraan, bukan terhadap si 
pembicara yang berstatus sebagai sekedar 
memindahkan isi pembicaraan itu. (Ibidj Imam 
Ar-Razi dalam kitab tafsirnya, Tafsir Al-Kobir, 
melihat ketiadaan pendustaan dan tetapnya 
keingkaran dari empat sisi, antara lain: 

Pertama, secara — sembunyi-sembunyi 
mereka tidak mendustakan pribadi Nabi 
Muhammad saw., tetapi secara terang-terangan 
mereka telah  mendustakannya, — berupa 
keingkarannya terhadap Al-Gur'an dan pangkat 
kenabian: Kedua, mereka tidak mengatakan, 
sesungguhnya kamu (Muhammad) seorang 
pendusta. Karena sejak lama bergaul dengannya 
dan belum pernah menjumpai Nabi saw. berdusta. 
Sedang yang mereka ingkari adalah keabsahan 
kenabian risalah yang dibawanya. Mereka 
menyakini bahwa nabi itu hanya berkhayal saja, 
lalu mempercayai khayalannya sebagai bahan 
atas seruan yang dibawanya: Ketiga, ketika 
mereka terus-menerus mendustakan kebenaran, 
padahal mukjizat telah jelas dengan seruan 
beliau. Maka pendustaan mereka tidak lain 
hanyalah pendustaan terhadap ayat-ayat Allah 
yang menguatkan diri Nabi, atau pendustaan 
terhadap Allah seakan-akan Allah berfirman 
kepadanya, “Sesungguhnya kaummu itu tidak 
mendustakan kamu, tapi mendustakan Aku": 
Keempat, bahwa mereka tidak mendustakan 
kamu secara khusus, tetapi mereka mengingkari 
mukjizat yang menunjukkan kebenarannya 
secara mutlak, sedang mereka mengatakan 
bahwa setiap mukjizat itu adalah sihir (tipuan). 
Ringkasnya, mereka tidak mendustakan secara 
khusus, tetapi mereka mendustakan para nabi 
dan rasul. 

1. tbig, jikd 3 yag 7 htm. 198. 


2, Ar-Razi, Tafsir AlKabis uz hlm: Tafsir AL Moroghi plid 3 juz 7 
him 110-111, 


Jadatsa (225) 

Firman-Nya, Jl B5) Ga ad 13 oya I A3 
aslwk ae5: Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba- 
tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya 
(menuju) kepada Tuhan mereka. (9.5. Yasin (36|: 
51) 

Keterangan 

Al-Ajdaats adalah kata jamak dari Luas, 
yakni al-gabru (kuburan). Ada yang membaca 
3531, dengan fa', namun lughat yang fasihadatah 
dengan tso' titik tiga di atas (mutsallatsah)." 


Judadun (5-5) 

Firman-Nya, Jaw das Ika Has: ...Dan di 
antara gunung-gunug itu ada garis putih.... (O.S. 
Fathir (35): 27) 

Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menafsirkan Judadun, ialah 
dk, artinya lorong-lorong. Sedang bentuk 
tunggalnya adalah 535.3 Arti yang sama juga 
dijelaskan oleh Imam Asy-Syaukani, selanjutnya 
beliau menjelaskan ada juga yang mengatakan 
bahwa at-judadu adalah al-gath'u (potongan), 
terambil dari isl 3x2, apabila sesuatu itu telah 
terpotong. Al-Jauhari berkata: sii adalah garis 
(at-hiththahhyang ada pada punggung khimar 
yang mencotok warnanya. 3 


Jadiidun (25) 

Jadiidun (22): Baru. Sebagaimana firman- 
Nya, aad Gia oli3 aKiady: ...Dia membinasakanmu 
dan mengganti (mu) dengan mahluk yang baru. 
(OS. ibrahim (14): 19) 


Al-Jaddu (35!) 

Firman-Nya, Y3 dixto Jas La Lay as Jias Cip 
Wis: dan bahwasanya Mabatinggi kebesaran Tuhan 
karni, Dia tidak beristri dan tidak (puta) beranak. 
(0,5. Aldin (72): 3) 

Keterangan 

Al-Jaddu tidi) adalah “kebesaran”, 
“keagungan”. Dikatakan: :xx 3 SN ia, yang 
artinya si Fulan itu besar dalarn pandanganku. 
Berkata Anas: Uti ae Gbal Jl 3 Seda! DA 11 Ja SIS, 


1, Fathul Gooiir, plid 4 hlm, 374. Shofwactul- Tafaasir, jilid 3 hlm. 13. 
2. Ghamibul-Our on wa Tafsiiruhu, hlm. 147. 
3. Fothut Godir jilid 4 htrn. 347. 
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yang artinya, apabila seorang laki-laki mampu 
menghafat surat Al-Bagarah dan surat Ali Imran 
maka ia orang terhormat di katangan kami. '! 


Jidaaran (Ii) 

Firman-Nya, A61 jaiis SI Jogi Gile Led Lae? 
kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri 
itu dinding rumah yang harnpir roboh, maka 
Khidhr menegakkan dinding itu. (0.5. At-Kahfi 
(181: 78) 

Keterangan 

Al-Jidaar adalah al-haa-ith (pembatas) 
hanya saja al-haa-ith diperjelas dengan adanya 
garis di suatu tempat, sedang al-jidar adalah 
diperjelas lengkungan dan tinggi bangunan, 
jamaknya adalah 315. 


Jadala (Jas) 

Firman-Nya, Ga te Lusaga Jelas! “lu 
Its! Seek 33 UII Ogalu pa3 ELaj: ...dan Allah 
melepaskan halilintar, lalu menimpakannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka 
berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah 
Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya. (O.S. Ar-Ra'd 
(131: 13) 

Keterangan 

Al-Mujaadalah: berasal dari al-jadat, yang 
berarti bantahan yang keras. Asalnya ialah Hiza 
tdi, yang artinya “saya memintal tali dengan 
rapi”. Seakan rmnasing-masing dari dua orang 
yang berbantahan meminta pendapat yang satu 
dengan yang lain." 

Di dalam surat Al-Bagarah ayat 197, bahwa 
al-jidaal, a@f-miraa' dan al-khishaam adalah 
pertengkaran yang pada galibnya terjadi antara 
teman seperjalanan akibat kecapekan yang 
membuat orang mudah menjadi marah.“ 

Sejumlah ayat yang memuat kata jadat, 
antara lain: 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz hlm. 

2, Mujom Mufrodat Alfoazhi Gur'on, him. &?. 

3. Tafstr Al-Maraghu jilid 5 juz 13 im. £0, 

4. Jbid, jilid 1 juz 2 him. 99. 

Di dalam studi tentang mu-ilmu Al-Our'an dijelaskan, bahwa jadal 
dan pdal adalah bertukar pikiran dengan cara bersaing dan berlomba untuk 
mengalahkan lawan. Pengertian ini berasal dari kata-kata: Aku kokohkan 
jahnan tahi stu. Yang demiksan itu, mengingat kedua belah pihak yang 
berdebat itu mengokohkan pendapatnya masmg-masing dan berusaha 
menjatuhkan lawan dari pendirian yang dipeganginya hat, Manna' Khalil 
AHjaththaan, Mabgohits fi Uluumil Gur'on, hlm, 425. 


«ME MO” Pala Ma“ 


aa 


1) Firman-Nya, kendi ye Jali gadi IK JL Ap (OLS, 
An-Nahl (16): 111) maka Tujaadilu berarti 
melindungi dan berusaha menyelamatkan 
diri. 

2) Firman-Nya, alus laci dad 255 Jaa Jl P3 
Irak ip db adstas: Serulah manusia ke jalan 
Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan debatlah mereka dengan cara yang 
paling baik.... (GS. An-Nahl (16): 125) 

3) Firman-Nya, Jadl & dil 9) psi! Jai telatas S3 
Dan janganlah kamu berdebat dengan ahlu 
Kitab melainkan dengan cara yang baik.... 
(0.5. Al-“Ankabuut (29: 46) 


Jidzaadzun (5/55) 

Firman-Nya, adil dd Tes SISA eelaas 
beken dll: Maka Ibrahim membuat berhala- 
berhata itu hancur berpotong-potong, kecuali 
yang terbesar (induk) dari patung-patung yang 
lain agar mereka kembali (untuk bertanya) 
kepadanya. (0.5. Al-Anbiyaa' (21): 58) 

Keterangan 

Judzaadzun, berasal dari ixji, yakni ber- 
potong-potong. Dan pemberian yang tiada 
putusnya yang diberikan kepada penghuni surga 
dinyatakan, sekam j2 Alas! Sebagai karunia yang 
tiada putus-putusnya. Arti selengkapnya: Adapun 
orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya 
di dalam surga mereka kekat di dalamnya selama 
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain): sebagai karunia yang 
tiada putus-putusnya. (0.5. Huud (11J: 108) 


Jadza'a (5 ix) 

Firman-Nya, Jak gais 3 ASirkeiy: dan 
sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian 
pada pangkal pohon kurma. (0.5. Thaaha (20j: 
A1) 

Keterangan 

Al-jidz'u (imi) bentuk jamaknya adalah 
#3is yang artinya “batang”, sedang jidz'un- 
nakhli, berarti batang pohon kurma. Dan «.iz 
berarti aku memotong batangnya (gatha'tuhu)." 


1. budi, jihd S juz 14 hlm. 148. 

2. Tafur AlMoragh, jilid 6 juz 17 hlm. 43, Gatadah berkata: 
Judrondsan: Ceththa'ahunng. Lihat, Shohih Al-Bukhari, jdid 3 hlm. 164. 

3, lahat, Muram Mufradai Alfazhi! Gor'on, hlm. 88. 


Jadzwatun (Sada) 

Firman-Nya, All UJI 3 dani jk ida @Seal: dad 
bsllaai! ...mudah-mudahan aku dapat membawa 
suatu berita kepadamu dari tempat) api itu 
atau membawa suluh api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan. (9.5. Al-Gashash (28): 
29) 

Keterangan 

Jadzwah ialah tangkai tebal yang di 
kepalanya terdapat api." Ibnu Al-Yazidi menjelas- 
kan bahwa Jadzwatun minan-Naari, adalah 
potongan dari suluh api yang tidak ada pucuk 
nyalanya.2 


Jarahun (:--) 

Firman-Nya, sisya la adas dal AS sll Pr 
sk3L: Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam 
hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan 
pada siang hari.... (0.5. Al-An'aam (61: 60) 

Keterangan 

Al-Jarhu (esdi), diartikan “perbuatan 
dengan anggota badan”, atau dapat pula 
diartikan dengan “luka berdarah dengan senjata 
tajam dan dengan apa-apa yang termasuk dalam 
kategori senjata, seperti cakar, kuku dan taring 
dari burung-burung dan binatang buas”. Kuda dan 
binatang-binatang yang dapat melukai disebut 
juga jawaoorih, karena hasil pelakunya adalah 
usahanya. Al-jarhu sebagaimana al-kasbu, 
'Usaha”, yang bisa dikaitkan dengan kebaikan 
dan kejahatan. Al-ijtiraah, adalah kata yang 
secara khusus dikaitkan dengan perbuatan jahat. 
Misalnya ijtiraahus-sayyi-aat, orang-orang yang 
berbuat kejahatan". 

Sedang Asad, di dalam Kitab At-Tashil, 
kata ini mempunyai dua makna, yakni: Al-Jarahu 
(lukah, dan at-kasabu wal-'amalu (berusaha, 
beramal). Adapun perkataan, 3Wl s5, yakni, 
'kalian telah berusaha di siang hari', dan t-xs! 
audi, yakni, “melakukan perbuatan yang 
tercela”. Oleh karena itu, uu cs, disebut 
sebagai @l-jawaarih anjing buruan), karena 


1. Tafsir Al-Moraohi, jilid F juz 20 hlm. 53. 

7 Gharibul- ur on wa Taftiiruhu, hlm. 138: hhat, Murjam Mufrodai 
Alfoczhi Juron, hlm. 5 

2, Tofsir Ak Maroghu, jilid 3 ju? 7 hlm. 145, 


anjing buruan tersebut telah banyak berjasa bagi 
pemiliknya.! 


Al-Jaraadu (3331) 
Al-Jaraadu Gt): Belalang. (O.S. ALA raaf 
(A1 1833 


Jarra (“-) 
Kata im dimuat hanya satu kali, dan 


terdapat pada surat Al-A'raf ayat 149, dan 
disebutkan dengan sighat mudhari" Gas) yang 
artinya "menarik". Yakni firman-Nya, sal cie d5i3 
ui 3s: Dan (Musa) memegang rambut kepala 
saudaranya (Harun) sambil menarik ke arahnya 
—.. (O5. Al-A'raaf (7): 150) 


Al-Juruzu (351) 

Firman-Nya, 3d 2251 JI aU Ggs UI Lg adah: 
Karni menghalau (awan yang mengandung) air ke 
bumi yang tandus.... (M.5. As-Sajdah (32): 27) 

Keterangan 

lbnu Al-Yazidi menafsirkan Yi dengan 
2idi, “yang tandus”? Maka, sell cai: Burni 
yang tandus. Dan, 15 .u.&e: Tanah yang rata lagi 
tandus. (0.5. Al-Kahfi (18): 8) 


Jara'a (2) 

Firman-Nya, dio S3 3 aa Diminumnya 
air nanah itu dan hampir dia tidak bisa 
menelannya... (0.5. Ibrahim (14): 17 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, Jara'al maa-u 
yajra'u. dan dikatakan, «xi s3 «3, “apabila 
merasa berat menelannya”.4 


Jurfun (53335) 

Firman-Nya, Juis A4 Jk: ...di tepi jurang 
yang runtuh.... (0.5. At-Taubah (97: 109) 

Keterangan 

Dikatakan untuk tempat ilokasi) yang 
dihabiskan oleh banjir lalu menghilang disebut 
Jurfun. “ala syafay jurfin haarin dimaksudkan 
dengan bentuk kebinasaan seseorang yang 


t. Kitab At- Tasfit Hi Woumit- Tengzil jus 1 hlm. 15. 
2 Ghoribu- oran wo Faftrruhu, hlm. 143. 

3, Mojo Mufrodat Alfoazhil Oon, hlm. 88 

4. ifud, hlm. 89, Shafuh Al-Bukhari jilid 3 him, 138, 


e£&4 ENSIKLOPEDIAMAKNAAL-OUR'AN RN. 
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hendak diselamatkan oleh Islam, oleh karenanya 
Islam adalah suatu agama yang menyelamatkan 
pemeluknya dari terjatuhnya ke lembah jurang. 


Jarama (35) 

Firman-Nya, gita bag Gabd Ua plis AI Saya W 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan... 
(O.S. An-Nahl (16J: 23) 

Keterangan 

Laa jarama artinya “sungguh”, “tidak 
diragukan lagi”. Begitu juga K3 V3 35 Y, 
“sudah tentu", “pasti”, “tidak boleh tidak”. 
Adapun jariimah (axs,2) adalah Alalis L6ari, yakni 
dosa atau kejahatan yang dikenakan hukuman. 
Sedangkan «sil si, berarti « jal, “melekat”,2 
Dari ajrama ini muncul kata mujrimun, “yang 
lekat dengan dosa." 

Adapun firman-Nya, gd bs Uk boa ls yaa Jaa 
(0.5. Huud (11): 35) Maka, #jraami adalah masdar 
dari Lusi, dan sebagian mereka mengatakan: 
Z2 (aku tetah melakukan kesalahan).3 Baca 
Al-Mujrimiin. 


Jaraay (13,5) 

Firman-Nya, Al Id gai gl dial: ...bahtera 
yang berlayar di laut.... (0,5. Al-Bagarah (2): 
164) 

Keterangan 

Al-Jaryu adalah a41 JII (berjalan dengan 
cepat). Dan asalnya seperti mengalirnya air dan 
untuk sesuatu yang mengalir lainnya. Dikatakan, 
Ule3 Ula e Ia $4 (mengalir, berjalan, 
beredar)" 

Beberapa ayat yang menyebutkan kata 
jaray tajriy, dan al-jawaariy antara lain: 

1) Firman-Nya, SESI WA ja gi oli ad ol (0,5. 
Al-Bagarah (21: 25), maka yang dimaksud 
adalah air jal-mae') yang mengalir di 
bawahnya. Dan disandarkan kata al-jaryu 
(sungai-sungai) kepadanya secara majaz, 
padahal al-jaar hakekatnya adalah air 
fal-maa”) itu sendiri, seperti Asah kl) 


1 Taftur AL Maroghi, jd 5 juz 14 hire. 63, 

2. Kamus Al-Mungwwir hlm. 186. 

3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm 146, 

4 Murjom Mufrado1 Alfoorhil Guron, hlm. d0. 


k 


iarti /harfiyahnya, “tanyakanlah kepada 
desa”), padahai yang dimaksud adalah 
“penduduknya” fahluhah. Yakni bertanya 
kepada penduduknya, demikiantah orang Arab 
biasa menggunakannya, yakni dzikrul makaan 
wa al-muraadu man fiihi (menyebutkan 
tempat namun yang dimaksud orangnya). | 

21 Firman-Nya, Aadi d Suka AL Lal cab IL EHO.5. Al 
Haaggah (691: 11) al-jaariyah maksudnya di 
dalam kapal-kapat tas-sufun) yang berjalan di 
laut dan jarnaknya adalah $1:-.' Sebagaimana 
firman-Nya, SU sela Dan kepunyaan- 
Nyalah bahtera-bahterayang tinggi layarnya... 
(0.5. Ar-Rahman (551: 24) dan dinamakan 
demikian karena ia berjalan di atas air dengan 
izin Allah. 

3) Firman-Nya, (etisil J3: yang beredar dan 
terbenam. (0.5. At-Takwiir (81: 16) maka 
yang dimaksud dengan kalimat at-khunnasil- 
jawaril-kunnaas adalah semua bintang. 
Khunusuha artinya lenyapnya bintang-bintang 
dari pandangan mata pada siang hari. Dan jika 
dikatakan kunuusuhoa artinya bintang-bintang 
tersebut tampak kembali pada saat malam 
tiba. Bintang-bintang tersebut muncul pada 
garis edarnya masing-masing sebagaimana 
muncul dari sarangnya." Baca kunnas. 


Juz'an (25) 

Firman Nya, 1545 sole pa 4i lala 3: Dan mereka 
menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya 
sebagai bahagian daripada-Nya.... (0.5. Az- 
Zukhruf (437: 15) 

Keterangan 

Juz'on (:: 3): Bagian. Yang dimaksud di sini 
adalah anak. Karena mereka berkata, bahwa 
para makaikat itu adalah anak-anak perempuan 
Allah. Dan anak dinyatakan sebagai bagian. 
Karena itu merupakan darah daging dari ayahnya. 
Sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair: 


1. Tss'alabi, Fight Lughoh wo Sirrut Arabiyyah, Oitsmuts-Tsaani, 
hlm. 325. 

2. Mu'jam Mufredat Affoozhit Ouron, hlm, 30k Ak Kasryoaf, juz 4 hlm, 
159, 

3. An-Mukatu wal Uyuun ala Tafsir Al Mawardi, plid 5 hlm 431, 


4. Tafar Al-Maraghi, jihd 10 juz 30 hlm, 58: Alkunngs: takhmisu fil 


moyrodha ikermbahi pada tempat peredarannya). Lihat, Shahih Al-Bukhari, 
ind 3 hlm. 275: Ah Kayspoaf, juz 4 hlm 233. 


cd ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OJUR'AN (a 
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JI IE eta Lia 

“Sesungguhnya anak-anak kita adalah 

jantung hoti kita yang berjalan di muka 

bumi”! 

Juz'un, berarti "golongan”, misalnya: Wi 
belalia jan dna mela SI ma kain (0.5. Al-Hijr (22): 44) 
maka, Juz-un magsuum, ialah golongan tertentu 
yang dipisahkan dari yang tainnya.4 


Jazuu'an (Le355) 

Firman-Nya, tgjs Aaslaka GI Apabila ia 
ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. (0.5. Al- 
Ma'aarij (01: 20) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
L3js ialah kesedihan yang memalingkan dan 
memutuskan manusia dari apa yang dihadapinya. 
Asal al-jaz'u adalah putusnya tali dari tengahnya 
(yakni, putus meniadi dua). Dikatakan, axis 
#llsaya memutuskannya), dan jaz'ul waadiy 
adalah gambaran orang yang putus asa karena 
melintasi lembah tersebut.“ 


Jazaay (535) 

Firman-Nya, Ae pall Ga Sid Ma Ula Siji 
4: maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, adalah balasan bagi orang yang 
membunuh binatang ternak pada waktu ihram. 
(O.S. Al-Maa-idah (51: 86) 

Keterangan 

Al-Jazaa' adalah “kecukupan dan kesempur- 
naan”.5! Dikatakan, 396 st, yakni kaaffika (si 
fulanlah yang mencukupimu) dan dikatakan, ass 
s3 ig (aku menyempurnakannya). 

Sedangkan Uisisa Aja: Sebagai suatu 
pembalasan yang cukup. Yakni balasan berupa 

1 Tafsir Al Maroghi, plid d juz 35 hlm. 74. 

2. Ibrd, jilid 5 juz 14 htra. 20, 

3. tbed, jihd 10 juz 29 hlm. 99. 

4, Mujem Mufradat Alfogzhi Ouraa, hlm. 90, 

5. ihud, hlm. 91. Selanjutnya beliau menyatakan bahwa tidak 
terdapat penyebutannya di dalam Al-Gur'an melamkan kata 4.4 bukan «5 
yang demukian itu O-mujeozoy Idari jowzop) adalah Gk mukoafa'ah yakni 
menerima dari Fisp-hap orang dari dua orang yang berarti saling menerimna 
kenikmatan dengan kenikmatan yakni mencukupinya dan rikmat Allah 
Tagig tidak sepert itu, oleh karenanya tidak dipergunakan lafaz di: 


mukcafo oh tentang Allah Azzo we Jalig dan inilah yang sebenarnya, Lihat, 
Mujam Mufradat Afoosahii Guron, hlm 31, 


“ 


Fi 


4 


- 


neraka neraka jahannam: “Pergilah, barangsiapa 
di antara mereka yang mengikuti kamu, 
maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan 
yang cukup”. (O.S. At-Isra' (171: 63) 

Dan ai s35x3: maka balasannya ialah 
Jahannam. Adalah balasan bagi orang yang 
membunuh dengan sengaja: Dan barangsiapa 
yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja, maka balasannya iatah Jahannam, kekai 
ia di dalamnya dan Attah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang 
besar baginya. (0.5. An-Nisa' (41: 92) 

Dan di dalam surat Al-Kahfi disebutkan: 
Demikianlah balasan mereka itu neraka 
Jahannam, disebabkan kekafiran mereka dan 
disebabkan mereka menjadikan ayat-ayat-Ku 
dan rasul-rasul-Ku sebagai otok-otok. (O.S. Al- 
Kahfi (18): 192) 

Makna lain dari kata Joza', adalah 
“denda”. Misalnya: AS mail ya Jid La Iis Hina 
«: maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, adalah balasan bagi orang yang 
membunuh binatang ternak pada waktu ihram. 
(9.5. Al-Maa-idah f5): 86) 

Sedang tilas ia: Sebagai pembalasan yang 
setimpal. Yakni pembatasan berupa neraka 
jahannam dan segala kesengsaraan di dalamnya. 
Sebagaimana firman-Nya: 

Sesungguhnya neraka Jahannam itu 
(padanya) ada tempat pengintai, lagi menjadi 
tempat kembali bagi orang-orang yang 
melampaui batas, mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya, selain air yang mendidih 
dan nanah, sebagai pembalasan yang setimpat. 
Sesungguhnya mereka tidak takut kepada hisab, 
dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan 
sesungguh-sungguhnya, dan segala sesuatu 
telah Kami catat dalam suatu kitab. Karena 
itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan 
menambah kepada kamu selain daripada azab. 
(0.5. An-Naba' (78): 21-30) 


Al-Jizyah (ejadi) 
Firman-Nya, dell Iglas As: Sampai meraka 
membayar jizyah.... (0.5. At-Taubah f9): 29) 


! ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN MSN a 
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Keterangan 

Al-Jizyah ialah suatu bentuk pajak yang 
dikenakan kepada orang, bukan kepada bumi. 
Bentuk jamaknya jizan (i2)."! Yakni, harta benda 
yang dipungut dari ahlu dzimmi.: 


Jasadan (law) 

Firman-Nya, Ss jago ya sak Ira gaga 233 Hit, 
3hs dIlims: Dan kaum Musa, setelah kepergian 
Musa ke gunung Thur membuat dari perhiasan- 
perhiasan (emas) mereka anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara. (0.5. Al-A'raaf (7): 148) 

Keterangan 

Al-jasad artinya Tubuh, badan manusia dan 
bisa juga berarti “sesuatu yang merah seperti 
emas, za'faran dan darah kering”.3 Dan menurut 
ayat di atas dimaksudkan dengan pedet emas 
buatan Samiri, yang dalam ayat lain dinyatakan: 
Ia Ulama Va ad al (O.S. Thaaha (20): 88) 
Jasadan berarti tubuh yang tidak mempunyai 
nyawa." 

Di dalam surat Al-Anbiyaa' ayat 8 dijelaskan 
bahwa Al-Jasadu adalah tubuh: hanya saja, 
menurut Al-Khalil bin Ahmad, ia hanya digunakan 
bagi manusia.” 


Jassun (5) 

firman-Nya, Uus @Supaai Hi Ya Uoellasai V3: dani 
janganiah kamu mencari-cari kesalahan orang 
tain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing 
sebahagian yang lain.... (O.S. Al-Hujuraat 1491: 
12) 

Keterangan 

At- Tajassus artinya “memata-matai”, Yaitu 
“mencari berbagai keburukan dan aib serta 
menyebarkan aib yang semestinya ditutupi”. 
Baca Lahman Akhiihi 

Di antara bentuknya adalah Jaasuu khitaa- 
tad-diyaar, berarti masuk ke tengah kampung- 
kampung dan mondar-mandir di sana." Misalnya 


1. Fofser Al-Maraghi jilid d juz 10 hlm. 91. 

2. Muram Mufredat Alfoozhit Our on, hlm. 91 
3. Tafsir A-Maraghu, iihd 3 puz Ghlm 67, 

4 Ind, jihd 6 juz 16 htm, 137. 

5. #bid, jilid 6 juz 17 hlm. 9. 

5. Hbd, phd juz 26 hlm, 136, 

7. tbid, jilid 5 juz 15 hlm 17 


| 


dinyatakan: “gada 123 GS Gali JNE tgsatad (OLS. Al- 
Israa” (17): 5) 


Al-Jismu (anus!) 

Firman-Nya, “adi 23155 #Sule #Uilasol al SI JL 
mualls dall 3: Allah telah memilihnya menjadi 
rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas 
dan tubuh yang perkasa.... (O.S. Al-Bagarah (21: 
247) 

Keterangan 

Al-Jismu, artinya tubuh dan yang dimaksud 
adalah tubuh Thaalut. Baca Thaalut: Shaafa 
(Isthafaay). 

Sedang firman-Nya, — Hei api 51 
malusi: Dan apabila kamu melihat tubuh 
mereka menjadikan kamu kagum.... (0.5. At- 
Munaafiguun (631: 4) 

Yakni, membicarakan tentang ciri-ciri 
orang munafik yang mengagumkan segi fisiknya. 


Ja'ala (jas) 

Firman-Nya, de Isilisi jeddl be Saldadl Jas asi : 
Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari 
Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih 
padanya. (0.5. An-Nahl (16): 124) 

Keterangan 

Ju'itas-sabtu li-yahuudi berarti diwajibkan 
atas orang-orang Yahudi untuk mengagungkan 
hari Sabtu dan menggunakannya khusus untuk 
beribadah serta meninggalkan kegiatan berburu. " 
Berikut makna kata ja'ala di beberapa tempat: 
1) Ja'ala, berarti “menjadikan”. Sebagaimana 

firman-Nya, tika Ga Jaa di: Bukankah Kami 
telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan? 
(0.5. An-Naba' (781: 6), Begitu pula firman- 
Nya, tuba Gha3: dan Kami jadikan malam 
sebagai pakaian. (O.S. An-Naba' 178): 10), Dan 
firman-Nya, Wba jk! Was3: Dan Kami jadikan 
siang untuk mencari penghidupan. (0.5. An- 
Naba' (781: 11) 

2) Ja'ala, berarti “memasukkan”. Sebagaimana 
firman-Nya, ads, jagal Isa: ...Masukkantah 
barang-barang kepunyaan mereka ke dalam 
karung mereka.... (0.5. Yusuf (12): 63) 


1. hbd, jilid 5 juz 14 him, 157 


3) Ja'ala, berarti “menyandarkan”, “menetap- 
kan”, di antaranya bunyi ayat, dil ogtnius 
bim! Atd Ol BALI Aisi Lisai saku UG! Dan 
mereka menetapkan bagi Allah apa yang 
mereka sendiri membencinya, dan lidah 
mereka mengucapkan kedustaan, yaitu 
bahwa sesungguhnya merekatah yang akan 
mendapat kebaikan. (O.S. An-Nahi (161: 62) 
Maka, Yajy'aluuna: mereka menetapkan dan 
menasabkan (menyandarkan) kepada-Nya. '! 

4) Ja'ala dengan makna samma (menamakan, 
memberi nama), seperti dalam ayat: si 
gear Sl: Ielaslyaitu) orang-orang yang 
telah menjadikan Al Our'an itu terbagi-bagi) 
(O.S. Al-Hijr (15): 91). Maksudnya, mereka 
menamakan Al-Jur'an sebagai kedustaan. 

5) Ja'ala dengan makna aujada (menjadikan, 
mewujudkan) yang mempunyai satu 
maf'ul tobyek). Perbedaan antara khalaga 
(menciptakan) dengan ja'ata yang bermakna 
awjada ini iatah bahwa khalaga bermakna 
menciptakan yang mengandung arti at-tagdiir 
(penentuan) serta tanpa adanya contoh 
sebelumnya dan tidak didahului oleh materi 
atau sebab inderawi. 

6) Ja'ala dengan makna perpindahan dari satu 
keadaan ke keadaan lain dan makna tashyiir 
(menjadikan), karena ia mempunyai dua 
maf'ul. Perpindahan itu ada yang bersifat 
inderawi, seperti ayat, aji ASI Jas sil 
ii illi3 Lat,31 Dialah Yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, (O.S. Al-Bagarah (2): 22) dan ada pula 
yang bersifat agti, seperti dalam ayat: Jas 
list Udi JM: Mengapa ia menjadikan tuhan- 
tuhan 3tu Tuhan Yang satu saja? (0.5. Shaad 
(38): 5). 

7) Ja'ala dengan mana 'I'tigaad (berj'tikad, 
meyakini), seperti pada ayat, :S4 dll islak3 
gira3 Milis Jadi: Dan mereka (orang-orang 
musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, 
(0.5. Al-An'am (61: 100) 

8) Ja'ala dengan makna menetapkan sesuatu 
atas sesuatu yang lain, baik benar maupun 
batil. Maka, yang benar misalnya, Ssi st a33 


1. fbid, jilid 5 juz 14 him. 98. 


dab elang Aas alay Ga 3 adas Sail di: 
Dan Kami hendak memberi karunia kepada 
orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) 
itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin 
dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi), (2.5. Al-Oashash (28): 5) dan 
yang batil misalnya dalam ayat, 13 Ka SU Gang 
UEA IA keniija AI Iala ( IAI Usai AI ajal ja? 
Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu 
bahagian dari tanaman dan ternak yang telah 
diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai 
dengan persangkaan mereka: “Ini untuk Allah 
dan ini untuk berhala-berhala kami”. (0.5. Al- 
An'aam (6): 136). 


Jufaa' un (# Li) 

Firman-Nya, ilir boks Ml GL: ....Adapun 
buin itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak 
ada harganya. (0.5. Ar-Ra'd (431: 17) 

Keterangan 

Jufaa'un (stis) jalah “sesuatu yang lenyap 
yang tidak membawa manfaat dan tidak (pula) 
memiliki sisa-sisa”, yakni, berupa buih yang 
dihempaskan oleh air ke tepi-tepi lembah. 
Dikatakan, Uas judi! slssi, yakni melemparkan 
buih nya ke tepi." Dan jufaa' pada ayat tersebut 
adalah perumpamaan tentang sesuatu yang batil, 
yakni kernusyrikani, sebagai sesuatu yang hilang 
dan tidak ada harganya. 


Al-Jifaaanu (SJ!) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ulaadi 
adalah kata yang berbentuk jamak dari kata 
Jifnun (Sis), artinya “piring”. (OLS. Saba" (34J: 
13) Baca Al-Jawaabu. 


Jalaba (ds) 

Firman-Nya, du meli mdelg! ...dan kerah- 
kanlah terhadap mereka pasukan berkuda... 
(0.5. Al-Isra' (17): 64) 

Keterangan 

Ajib “alaihim maksudnya berteriaklah 
kepada mereka. Yakni, dari kata, al-jalabah 


1, Al-Gathhan, Manhas' Khalil, Maboahis Ao Ukumi Gor 
Kterjernah), Cet ke-6, 2001, PT. Pustaka Liters Antar Musa, hlm, 289.401. 

2. Shafwootut- Tafoosee jilid 2 hlm. 76: Tafsar Al-Adaroghu, jilid 5 juz 13 
hlm. 87. Shohih Ar Bukhan, jie 3 ha 150, 

3. Muram Mufradat Alfoehi Goran, hlm, 99 

4 Tafur Al-Maroghi, jilid 8 juz 28 him. 66. 
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(&eJi), “teriakan”, Orang mengatakan: (iz udsi 
WE dia menghimpun pasukan berkuda untuk 
menyerang musuh).!! Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa asal al-jalbu adalah mengumpulkan/ 
menggiring sesuatu (saugasy-syai'). Dikatakan, 
Ws Sal (saya benar-benar telah mengumpulkan/ 
menggiringnya).2 


Al-Jilbaab (LI) 

Firman-Nya £ md Oa Dee busa! “Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka”. (0.5. Al-Ahzab (33): 59) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa Lubaji adalah jarak dari 
Lila, yaitu “baju kurung yang meliputi seluruh 
tubuh wanita, lebih dari sekedar baju biasa dan 
kerudung”. 


Jalada (32) 

Firman-Nya, dau (is Ad ad olisash! Opi Smilg 
Ad itil pi Bot At Igladi Yg Balas Oilad Asa lah 
osaelali' Dar orang-orang yang menuduh wanita- 
wanita yang baik-baik berbuat zina) dan mereka 
tidak mendatangkan empat orang saksi, maka 
deralah mereka (yang menuduh itu) delapan 
puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan 
mereka itulah orang-orang yang fasik. (O.S. An- 
Nuur (24): 4) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa 4ixdi dan 3yaJi dengan 
fathah jim-nya, artinya mencambuk, mendera 
(dharbun). Al-Lusi mengatakan al-jiladu (dengan 
fathah ain fi'il-nyah adalah sigat tsulasi (kata 
kerja yang tersusun atas tiga huruf), berarti 
bagian dari anggota badan, di antaranya: kepala, 
punggung dan perutnya. Ar-Raghib Al-Asfahani 
menyetujui lafazh al-jiladu dengan arti 34, 
yang berarti didi L us, “ia memukulnya dengan 
cambuk”, sebagaimana kalimat tax yang 
berarti Kamil da, “ia memukulnya dengan 
tongkat”, dan 4xi:, yang berarti mail balak, “ja 
mencarinya dengan disertai lemparan”. Namun 


1. Jbrd, jilid S juz 15 hlm. 68. 

2. Mujam Mufrodat Alfooehil Our oa, hlm. 93, 

3. Tafar Al Moragh, jikd 8 jur 22 km, 3g: lihat, Muhtogrush- 
Stihhaah, hlm. 107 maddah: — jg 


THR 


yang dimaksud di sini adalah menghendaki makna 
yang pertama, karena khabar-khabar tersebut 
menunjukkan bahwasanya perempuan yang 
berzina dan laki-laki yang berzina, keduanya 
dipukul dengan cambuk tanpa mengikatnya. 
Sebagian mereka meriwayatkan bahwasanya 
di-jiidu, menurut 'urf, berarti adh-dharbu 
(memukul) dipakai secara mutlak (tampa adanya 
batasan), yakni tidak digunakan secara khusus 
baik memukulnya dengan cambuk ataupun 
dengan alat perantara lainnya. '! 


Jalasa (sis) -Al-Majaalis (lte!) 

Firman-Nya, Ud 3 ketik! “Berlapang- 
lapanglah dalam majlis”. (0.5. Al-Mujaadilah 
(581: 41) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asai al-jaisu adalah 
yang lekat di tanah (451 3 51W1).7 Selanjutnya, 
untuk kata jalasg asalnya bertempat di atas tanah 
sebagai tempat duduk, kemudian untuk kata 
al-juluus (msi), dimaksudkan “untuk setiap 
yang dalam keadaan duduk”, dan ai-majaatis 
untuk setiap tempat yang diduduki manusia (ol- 
Insaan).! 


Jalia (JJ 

Firman-Nya, U94 I5i43G: dan siang apabila 
menampakannya. (9.5. Asy-Syams (91): 3) 

Keterangan 

Jallaaha: Matahari terbit dan sinarnya 
tampak penuh." Dikatakan: 113 :LAJI Ja dan juga 
dal, dan Jala ala, semuanya berarti “terbuka 
dan jelas setelah menyembunyikan diri atau 
tersembunyi bagi orang yang ingin mengetahui 
dan mencarinya”. 


Al-Jalaal (2 Vai) 

Firman-Nya, abs JMadI 33 il Ata SS 
Mahaagung nama Tuhanmu Yang Mempunyai ke- 
besaran dan karunia. (0.5. Ar-Rahmaani (55): 78) 


1. Muhtoarush-Shrhhaoh, hlm 107 maddah: . 1: Mujam Mufrodot 
Alfaoehul Gur'ga, lm. 91: Ash Shabuna, Tafserul Ahkoom, plid 1 hlm. & 

2. Mujom Mufrodot Alfoozhi Our on, hlm. 9d, 

2, Ibrd. 

4. Tafsir A-Moraghi jild 10 oz 30 htm. 182. 

5. Ibrd, nlid 3 juz 9 hlm. 55: penjelasan lersebut diambil dari surat 
Al Araaf (71: 143: lihat juga, Muhtearush- Shuhhoah, hlm. 108 maddah: J1 
LA Kkosyroaf, juz 4 hlm. 258. 


Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa 4st adalah 
kekuasaan yang besar dan al-jalaalu dengan 
tanpa ha' at-tandahiy ita" marbuthah) adalah 
dikhususkan dengan sifat Alah: maka bunyi ayat: 
MSN Uda! 3: Yang Mempunyai Kebesaran dan 
Kemuliaan (0.5. Ar-Rahmaan (551: 27) tidak bisa 
dipergunakan untuk selain-Nya.!! 


Jalay (4s) 

Firman-Nya, —aiaad adi ale OI ai Gi Ya 
Wall 4: dan jikalau tidaklah karena Allah telah 
menetapkan pengusiran terhadap mereka, 
benar-benar Allah mengazab mereka di dunia. 
(0.5. Al-Hasyr (591: 3) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
“Madi ialah keluar dari tanah airnya bersama 
anak dan keluarganya." Menurut Ar-Raghib asal 
al-jalwu (sa) adalah menyingkap secara jelas. 
Dikatakan, Wiz Istas Adila Ie ajal! alat, yakni 
mengusir mereka dari kampung halamannya. 


Jamaha (xx) 

Firman-Nya, Serasa pas dll Wis! ...MIsCaya 
mereka pergi kepadanya dengan secepat- 
cepatnya. (0.5. At-Taubah (91: 57) 

Keterangan 

Al-Jamah ialah “kecepatan yang sulit 
dihalang-hatangi", Asal kata al-jamah adalah 
menyifati kuda, yang karena cepatnya, mmaka si 
penunggang sulit mengendalikan larinya." Yakni, 
berjalan dengan cepat dan mereka tidak menoleh 
sedikitpun. Dan dikatakan: "Ji aa, maksudnya 
salin ad Sl (bila tidak mampu menarik kekang di 
mulut kudanya).8 


Jamada fa.) 
Firman-Nya, 34 jai (A3 Shae amati Jaa Si 
said: dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu 


1. Ar-Raptib, Op. Oi, Mu jam Mufradot Alfagadhul Gur'gn, Ala 92, 

2 Shofwgotut-Tafoasar, nlid 4 hlm. 447: Shahih AkBukhar, nlid 3 
hlm. 206. 

3. Mujom Mofradat Affooetul Duran, hlm. 94. 

4. Tafsir A-hdaroghr, jilid A juz 10 him. 138. 

5, Adirjomt Mufradat Aifogzhul Dur on, hlm. 94. 

6. Falhuf Godur jlid 2 hlm 370, 
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maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (0.5, 
Al-Jumu'ah 1621: 9) 

Keterangan 

Al-Jumu'ah (ai) adalah hari yang 


sangka dia tetap tempatnya, padahat ia berjalan 
sebagai jalannya awan.... (0.5. An-Nami (27): 
88) 

Keterangan 

Jaamidatun: Tetap pada tempatnya." 
Jaamidah pada ayat tersebut menerangkan 
tentang keadaan gunung sebagai yang tetap pada 
tempatnya. 


Jama'a (22) 

Firman-Nya, (sis mas: Serta mengumpulkan 
(harta benda) lalu menyimpannya. (0.5. Al- 
Ma'aarij 170): 18) 

Keterangan 

Jama'a wa au'aa di dalam ayat tersebut 
maksudnya, dia mengumpulkan harta dan talu 
menempatkannya dalam wadah.: 

Sedang firman-Nya, Lis Igiil Ai SSS Ieradli! 
Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu 
sekalian, kemudian datanglah dengan berbaris,... 
(O0.S. Thaaha (201: 64) 

Maka, Fajma'uu kaydahum, maksudnya, 
Maka tumpukkanlah seluruh tipu daya kalian 
terhadapnya. '! 

Firman-Nya, aSi3i3 (Sal (sasals: Karena itu 
bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) 
sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). (0.5. 
Yunus (10): 73) 

Al-ijmaa' adalah tekad untuk melakukan 
suatu perkara dengan kemauan keras yang tidak 
bisa ditawar-tawar lagi, sebagaimana dikatakan 
oleh penyair: 

Lila Ulat pal Nona 

“le ga pg Sabanno (goni 

“Mereka bertekad melaksanakan rencana 

mereka di waktu malam, dan pagi harinya 

di kalangan mereka terjadilah keributan” .4 


Al-Jumu'ah (2x51) 

Firman-Nya, 23 ye dad 5395 131 Ugiali Gusi GAY 
Dota pAAS Ll AS pan RSUD met LA SIN 3 JI Iga Anal: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru 
untuk menunaikan sembahyang pada hari Jum at, 


3. Tafsir Al-Marogtn pl 7 juz 20 hlm. 24. 
2. tbrd, jd 10 juz 29 hlm. 66. 

3 bid, yhd Gjuz 16 hlm 123. 

4 fb, pid 4 jus 11 hina. 136-137 


sebagaimana kita kenat. la '” merupakan hari 
raya mingguan buat umat Isiam. Al-Farra” 
mengatakan, dibaca Al-Jum'atu (dengan disukun 
mim-nya) dan Al-Jumu'atu (dengan didhammah 
mim-nya) serta Al-juma'atu (dengan difathah 
mim-nya) adalah menunjukkan tentang sifat at- 
yaumu (hari) itu sendiri, yakni tempat manusia 
berkumpul. Namun bacaan yang paling fasih 
adalah “xi (dengan didhammah mir-nya), 
yang artinya tempat manusia berkumpul. 

Ibnu “Abbas menyatakan bahwa Al-Our'an 
diturunkan dengan tasgil (tebal bacaannya) dan 
tafhim itipis membacanya) maka hendaklah 
membacanya dengan bacaan ass. Dikatakan 
Jumu'ah karena pada saat itu manusia sedang 
berkumpul dalam rangka melaksanakan salat. 
Dulu, orang Arab memberi nama Jumu'ah adalah 
“si, sedang orang pertama kali yang memberi 
nama dengan "Jurn'ah” adalah Ka'ab bin Lu'ay,'! 


Jimaalaatun (2S Lb) 

Firman-Nya, 3is Uus H6: seolah-olah ia 
iringan unta yang kuning. (0.5. Al-Mursalaat (77): 
33) 

Keterangan 

Simaalaatun, mufradnya adalah jarnatun, 
artinya unta.” Ar-Raghib menjelaskan, Jimaa- 
laatun adalah kata jamak dari dx, dan 
jimaalatun adalah kata jamak dari jamaltun 
(145). Dan ai-jamat yang tertera di dalam surat 
Al-A'raaf ayat 40 adalah unta yang keluar gigi 
taringnya.1 


1 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jikd 2 him S7O: dan, riwayatnya 
adalah. tetah cerita kepada kam Ibrahim, telah cerita kepada kami Abdul 
Aziz bin Abi Tsabit, telah cerita kepada karmi Muhammad bh Abdul “Aziz, 
dari ayahnya, dari Abi Salamah bin Abdur Rahman, «a berkata: Orang yang 
pertama kali mengtakan, ('amma ba'du adalah Ka'ab bin Lu'aiy. Oialah yang 
pertama kali memberi nama hari jum'ah dengan jum'ah, yang sebelumnya 
bernama Aruubah. Lihat, As-Suyuthi, Al-“Allamah Abdur Rahman 
Jalahuddm, Al-Mueftr fil “Uluurmil-Lughoh wa Anwaa'iha, Al-Maktabah Al- 
Ishnyah, Shida-Besrut, juz 1 hlm 149 

2, Tafsir Al- Maraghu, jihd 10 juz 29 hlm. 185. 

3. Mujam Mufradat Alfaarhil Ouran, him. 96: jimaaleat tatah 
jherolua, dermikan kata Mujahod. tihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 220: 
Ai-Kasyyoaf juz A him. 204, 

4. Tafsir Al-Maraghi, ahd 3 juz 8 hlm. 150. 


Jim: 


Ats-Tsa'alabi menjelaskan bahwa Sis 
adalah sighat jam'ul-jam'i, sebagaimana kata 
dasi menjadi Susi. 


Jamaalun (5) 

Firman-Nya, d3 Oginyi Ore Ole es #53 
besi: Dan kamu merneroleh pandangan yang 
indah padanya, ketikakamu membawanya kembali 
ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke 
tempat penggembalaan. (0.5. An-Nahl (16): 6) 

Keterangan 

Jamaalun: perhiasan di rnata manusia dani 
keagungan di sisi mereka. 


Al-Jamiilu (2d!) 
Al-Jamiilu (2xxll). Artinya cantik, indah, 
baik. Baca shabran jamiil. 


Jamman (lx) 

Firman-Nya, Ka Us JA Gadis: dan kamu 
mencintai harta benda dengan kecintaan yang 
berlebihan. (0.5. Al-Fajr (89): 20) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali, jamman, 
artinya banyak. Seorang penyair mengatakan: 

. Lan ai pg ya 5 
CS Ai aa Hala 

“Apabila Engkau memberi ampunan, 

berilah ampunan yang banyak. Sungguh 

tidak ado hamba yang tidak menginginkan 
demikian dari-Mu”.3! 


Janiba (xi) 

Firman-Nya, Wala ala! ibadah Ly pedal JL S3 
aikodi Mas Ol s3 dalah: Dan (ingatlah), ketika 
Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikantah negeri 
ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah 
aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala. (0.5. Ibrahim (14): 35) 

Keterangan 

Wajnubnii adalah fi'il 'amr ikata kerja 
yang menunjukkan perintah), yang artinya “dan 
jauhkaniah aku!”. Asal makna tajannub ialah 


1. Tsdalabi, Fighuh-lughah wo sirrul-Araobiyyoh, Oitsmuts-Isaani, 
hm, 335, 

7. Tafsir Al-Maraghi, plid 5 juz 14 him $$ 

3 ud, gih 10 ju? hlm 
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1 0. 

rey " 

seseorang berada di tempat yang sejalan dengan 
tempat orang lain. Kemudian digunakan dalam 
arti jauh yang benar-benar." 

Berikut makna kata janaba di beberapa 
ayat: 

1) Firman-Nya, 51 S3 ja has Igakia giat add Kk 
sil akal Gasg: Hai orang-orang yang beriman, 
jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah 
dosa, 40.5, Al-Hujuraat 49): 12) 

Maka, (sizst: Jauhilah oleh kalian. Kata 
ijtanibu, asalnya “berada di tepi dari sesuatu”. 
Kemudian, digunakan secara luas dengan 
arti “menjauhi hal-hal yang layak dijauhi”. “ 
Menurut Ar-Raghib, asal al-janbu adalah 
anggota tubuh dan jamaknya junuubun." 

2) Firman-Nya, Sila Igkoloig lia 193 Legid Garang Nala 
“all: Kemudian apabila telah roboh tmati), 
maka makanlah sebahagiannya dan beri 
makanlah orang yang rela dengan apa yang 
ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan 
orang yang merninta. (0.5. Al-Hajj (22): 36) 

Maksud Wajabat junubuha dalam ayat 
tersebut ialah jatuh tubuhnya ke tanah. 
Maksudnya, nyawanya lenyap dan hilang 
geraknya.” 

3) Firman-Nya, — bt mie 3 Sia Lo Ae Uya! 
“Amat besar penyesalanku atas kelalaianku 
dalam menunaikan kewajiban) terhadap 
Allah, (0.5. Az-Zumar (391: 56) yakni tentang 
perintahnya dan batasan-Nya (larangan-Nya) 
yang membatasi kami.» 

4) Firman-Nya, lsibU tis si ulat dan jika kamu 
junub maka mandilah, (9.5. Al-Maa-idah (SJ: 
1 

Al-Junub adalah kata yang dipakai sebagai 
mufrad, mutsanna dan jamak. Juga sebagai 
rmudzakkar dan mu'annas. Sedang yang dimaksud 
ialah hubungan kelamin atau persetubuhan.” Dan 


1 #3, hd S juz 13 him. 158. 

2 ipid jilid Iuz 46 hlm. 136. 

3. Mujarn Mufrodet Alfaozhil Ovron, hlm. 97, Asy-Syaukani men- 
jelaskan, AlFarra” dan Az-7ujaj mengatakan bahwa janghofinsoon berarti 
bagian dar anggots tubuh seseorang. Outhrub mengatakan jangohoi 
insgan berara lambungnya onbuhu), dan diungkapkan kata afjonbu 
Uarmbung) dengan @t-jongoh karena ja tempat berbaring Fathul Godwr jilid 
3 him 462 

4, Tafsir Agraghi, mlid 6 juz 17 hlm. 114, 

h Mutom Mufrodor Afgazh Goran, hlm. 9 

5. Tefarr Al Maraghs, did 2 ju: 6 hlm. 65. 


termasuk junub adalah keluarnya mani karena 
mimpi. 

Adapun al-janbu yang menunjukkan arti 
jarak. antara lain: At-janbu berarti dekat fat- 
gariib), sebagaimana firman-Nya, isi Lada: 
tetangga yang dekat (0.5. An-Nisa' (4J: 355 dan 
al-janbu berarti jauh (ba'iid), sebagaimana 
firman-Nya, widb —eLalt3! dan tetangga yang 
jauh. (0.5, An-Nisa” (4: 36! 


Junaahun (rx) 

Firman-Nya, LS pula Geli pa 4 ana 13 

Doll ja laka: pi: dan apabila kamu bepergian 

di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 

mengasar salatmy, (0.5. An-Nisa" (AJ: 1 CM) 

Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 

Janahun (sie), artinya kesempitan. Diambil dari 

perkataan, jamil us, yakni, “telah pecah tulang 

rusuk unta itu karena bebannya yang terlalu 
berat”, 

Berikut makna kata janaha yang tertera di 
beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, dst di As 193 td Tiba kid Taha la 
pelak 3: Dan Jika mereka condong kepada 
perdamaian, maka condonglah kepadanya dan 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (O.5, Al-Anfaal (81: 61) 

Janaha lisy-syai” wa itaihi, berarti 
cenderung kepadanya. Dikatakan, (wi sis 
534, yakryi matahari condong untuk terbenam 
di ufuk barat.“ 

2) Firman-Nya, 0 slam pai bus Jl ala kalah 
SE Ul esa ya! dan kepitkanlah tanganmu 
ke ketiakmu niscaya ia keluar menjadi putih 
cemerlang tanpa cacad, sebagai mukjizat 
yang lain (pula). (O.S. Thaaha (20): 22) 

Al-Janahu, makna asalnya ialah sayap 
untuk burung: kemudian diartikan secara 
umum untuk lengan tangan, pangkal tangan 


Lang, jihad 2 juz 6 hdr 65. 
2. Lihat, Mufom Mufrodei Affgozhl Gara, hlm. 37. 
3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 2 jug 5 lm, 147. 

4, ibed, jihd d juz 10 hlm. 23-24. 


dan samping, inilah yang dimaksud dalam ayat 
tersebut. '! 

3) Firman-Nya, db Aludii piilb SI Ale plis Y 
Aap ed eonii 3I Gastui: Tidak ada kewajiban 
membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya. (0.5. At-Bagarah (27: 
236) 

Maka -tsil yang dimaksud dalam ayat 
tersebut ialah tanggung jawab atau beban fat- 
Mas-uulivyah). Seperti membayar mahar dan tain 
sebagainya, 4 


Junudun (15) 

Firman-Nya, — ASiita St ASale al Adi 1S 
sea! .. Ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruriakan kepadamu ketika datang kepadamu 
tentara-tentara, (G.5. Al-Ahzab (33J: 9) 

Keterangan 

Junudun artinya “tentara”, “prajurit”, 
“serdadu”. Sedangkan makna junudun di sini 
adalah “golongan yang bersekutu”, Mereka terdiri 
atas kabitah Ouraisy di bawah pimpinan Abu 
Sufyan: Bani Asad di bawah pimpinan Thulaihah: 
Bani Ghatfan di bawah pimpinan “Uyainah Ibnu 
Hisyin: Bani “Amir di bawah pimpinan “Amir Ibnu 
Thufail, Bani Salim di bawah pimpinan Abu Al- 
A war As-Sulma: bani Nadhir di bawah pimpinan 
Huyay Ibnu Ahthab, mereka adalah orang-orang 
Yahudi, dan ikut puta bersama mereka anak- 
anak dari Abul Hugaig: dan Bani Guraizhah yang 
juga dari golongan Yahudi di bawah pimpinan 
pembesar mereka, yaitu Ka'ab Ibnu Asad. 

Sedangkan firman-Nya, tar JJ Iisiag: dan 
tentara yang tidak dapat kamu melihatnya. (0.5. 
Al-Ahzab (331: 9) maka, Junudan lam Tarawnaha, 
adalah para malaikat yang sengaja didatangkan 
Tuhan untuk menghancurkan musuh-musuh 
Allah itu.! Datangnya para malaikat sebagai 
pasukan yang membela kaum Muslimin di waktu 
peperangan Badar. 


1. tbid, jilid 6 juz 16 hlm, 104 
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Sedangkan firman-Nya, 54 asyus Lilis La is 
ats: Suatu tentara yang besar yang berada di 
sana dari golongan-golongan yang berserikat, 
pasti akan dikalahkan.t(G.5. Shaad (38: 11) 

Maka, Lis: tentara yang sangat banyak. 
Dan huruf maa pada jundun menunjukkan makna 
ta'kid, “menguatkan”, yang berarti “banyaknya”. 
Seperti dikatakan orang, la-amru ma jada'a." 

Al-Junud, terkadang diartikan “bala 
tentara”, dan terkadang diartikan “para 
pendukung”. Adapun Firman-Nya, su. Ubi Ja 
sial: Sudahkah datang kepadamu berita kaum- 
kaum penentang, (0.5. Al-Buruuj (85J: 17) maka 
al-junud yang dimaksud di sini adalah golongan 
atau kaum yang memusuhi dan menyakiti para 
nabi. 

Firman-Nya, 3d S1 Ik 3gis Aly lagi Dari 
tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu 
melainkan Dia sendiri. (0.5. Al-Muddatstsir 
(741: 31) maka, Junuudu rabbik: makhluk yang 
terdiri atas para malaikat dan lain-lain. Yakni 
tidak ada yang mengetahui jumlah para malaikat 
penjaga sagar secara persis selain Allah Swt. 
Diberitahukannya jumlah para malaikat penjaga 
sagar dimaksudkan: pertama ujian buat orang 
kafir: dan kedua, menambah keyakinan kaum 
muslimin dan ahti kitab.i0.$, Al-Mudatstsir (/4|: 
31) 


Janafan (lai) 

Firman-Nya, Wit 3) Us yag oa Lx Has: (Akan 
tetapi) barangsiapa yang khawatir terhadap 
orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah 
atau berbuat dosa.... (0.5, Al-Bagarah f2): 132) 

Firman-Nya, pif —ilaia pe Bematea 3 jail ad 
maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan 
tanpa sengaja berbuat dasa.... (4.5. Al-Maa-idah 
(9): 35 

Keterangan 

Ar-Raghib menyatakan bahwa asal ui 
adaiah maitun fil hukmi, melanggar hukum. 
Atau al-janaf juga berarti kesalahan atau dosa." 


1. Jafar A-ftaroghr, plid 7 juz 21 hlm. 135. 
SA bod, ahd 1Ohjuz 30 hlm. 105. 

3. Ibu, jie 1Ohjuz 29 hlm, 135 

4, Mu'tem Mufradat Afarhi! Goron, lm. 9 
5. Tafsir Ah Moraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 65. 
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Dan «3 Hui, adalah orang yang cenderung 
melakukan dosa dengan kehendaknya sendiri 
tanpa terpaksa. ' 


Al-Jaannu (51) 

Firman-Nya, pgaidl ju je Jk js oliila UU: 
Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) 
dari api yang sangat panas. (0.5. At-Hijr (15): 27) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa dai- 
jaannu artinya jenis jin, sebagaimana yang 
dimaksud dengan manusia adalah jenisnya. Jika 
yang dimaksud dengan manusia itu adalah Adam, 
maka yang dimaksud dengan jin adalah bapak 
jin. 


Jaannun (3-5) 

Firman-Nya, Sis Wls Ui, Gs Ibas dl v3 
Liu aj lusa Ja: dan lemparkanlah tongkatmu. 
Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) 
Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah 
dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh. 40.5. At-Gashash (28J: 
39) 

Keterangan 

Al-Jaannu dalam ayat tersebut ialah ular 
kecil yang banyak terdapat di rumah-rumah 
dan tidak berbahaya.! Pengeunaan al-jaann 
dalam menceritakan Nabi Musa tidak lain untuk 
menggambarkan rasa takut dan dorongan ingin 
lari yang dirasakan oleh Musa manakala melihat 
tongkatnya bergerak, karinahnya walla mudbiran, 
oleh karena itu, al-jaann di sini digunakan untuk 
memunculkan rasa takut dan mengecilkan nyali 
orang yang melihat kejadian. 


1. big, jhd 2 juz 6 hlm. S4. 

2. dd, ptid S juz 14 hlm. 20. 

Bapa, phd For Ahli S3 

4 Mengutip keterangan Muhammad A. Khalafullaah yang menukil 
pernyataan penulis Tafsir Al-Kosysyoof pare menyatakan: “Jika ada orang 
yang bertanya tentang pendapat saya mengenai perbedaan arh dari 
penggundan kata oljoamnu, Afs-Tsu'boon dan al-hayooh adalah sebagai 
berikut: al-hayah adalah jeris ular yang berlaku untuk semua jenis, jantan 
ataupun betina, kecil ataypun besar. Sedang fsu boom adalah sebutan untuk 
jenis ular-ufar yang besar, Dan @fyogan, secara Umum dipergunakan untuk 
arti Ular-ular yang kecil". Selanjutnya, berkenaan dengan penggunaannya, 
Oogn, aur bogn, dan ol-hopaah, maka pengerbannya sebagai beri kl, 
ah bula ular tersebut asih kecil dan berwarna kuning, maka ia disebut al: 
rzo: bj) manakala ular tersebut mengalami proses pembesaran sebagai 
ular besar, maka jenis ini disebut Ots-Iarboon. Sedangkan perbedaan 
karakteristiknya ialah ofyoon lebih kesit dari ots-tsu born, sepert halnya - 


Jannah (ain) 

Firman-Nya, 5lsi je uiia: dua kebun dari 
anggur. (O.S. Al-Kahfi (18): 32) 

Keterangan 

Jannah adalah taman yang pohon-pohonnya 
menutupi tanah yang ada di bawahnya." Dan 
jannataini artinya dua kebun. 

Sedangkan firman-Nya, set, JA dal Se Kadi 
kS3S: Ketika malam telah menjadi gelap, dia 
melihat sebuah bintang... (0.5. Al-An'aam 
(el: 76) maka Jannal-Laifi berarti “kegelapan 
malam”. Imam Al-Maraghi mengatakan bahwa 
setiap isim atau ff'il yang berkaitan dengan 
lafaz janna, pengertiannya menunjukkan kepada 
sesuatu yang tersembunyi". Misalnya, al-janin, 
bayi yang berada di perut ibunya: majnun, berati 
Orang gila karena tertutup akal pikirannya. 


Janiyyan (Lis) 

Firman-Nya, tis) stake Ind ui MAA & Ana ed jha 
kas: Dan goyanglah pangkat pohon kurma itu ke 
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan 
buah kurma yang masak kepadamu. 10.S. Maryam 
(191: 25) 

Maka janiyyan dalam ayat di atas ialah buah 
yang sudah saatnya untuk dipetik." Dikatakan, 
SEM 9 dadi 3 ie 9 Wita 9 Sail Sta, yakni yang 
berkaitan dengan buah dan madu fats-tsamrah 
wal- asi), namun yang banyak dipergunakan 
ialah al-janivyu untuk buah yang dalam keadaan 
masak.“ 


Jaahada (xx) 

Firman-Nya, asi pllyal Alit Juta 3 og kaaig! 
Berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu, 
(C5. Ash-Shaff (61): 11) 

Keterangan 

Di dalam Karnus dinyatakan: 3. satu sala 
hLa 5, yang artinya “sungguh-sungguh”. Makna 


— am —— 
2 yang menyifari longkat Wati Musa 35. dihat. Khalatullaak:, Muhammad 
A, Alfan Al-Ooshagsh Aur nari Karim, Af Ouron Bukan (ob Serarah, 
alih bahasa. Zuharr Misawr dan Ans Mahukhin, Parainadina-lakarta, Cot. 
Ke, Sepetarnier 2002, his Id 

1. Tart Ar oraghi, pd 5 ju2 15 lm. 95: hhal lupa Sural Altray', 
1-9. 

2 brg, pi Su? 15 hlm. 146 

1 bid, jilid 6 ju? 16 hlm. 4d 

4. Ar-Raphuh, Op. Let, hlm 99. 


Jihad secara bahasa yang berarti “sungguh- 
sungguh”, di antaranya dinyatakan dalam sebuah 
ayat: Aglai ad dit sasis: Dan mereka bersumpah 
dengan narna Allah sekuat-kuat sumpah. (0.5. 
An-Nuur (24): 53): yakni Jahda cimaanihim: 
sumpahnya yang paling kuat. Dari perkataan, x5 
Amii, yang berarti 'dia telah mencapai puncak 
usaha dan kekuatannya”.'! 

Makna lain tentang kata jihad menurut Al- 
Jurjani di dalam kitabnya, At-Ta'riifaat, bahwa 
al-Jihad ialah dorongan kepada agama yang 
benar (gali al Jilat) Artinya, kata jaahada 
tujaahidu adalah kata yang menunjukkan 
makna aktif dari antara kedua belah pihak 
untuk memegang teguh keyakinannya masing- 
masing dan berusaha memenangkannya. Maka 
makna kata jaahada dimaksudkan dengan 
memegang teguh kuat-kuat, Di antaranya ialah 
bunyi ayat, Ale dal ons La 9 Iii SI Ja Ilaala Hp 
Laku Y3: Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya.... (OS. Luaman 
(31): 15): di mana, kata jaahadaaka dalam ayat 
tersebut dimaksudkan dengan mengerahkan 
segala kernampuannya secara maksimal dari 
sebab-sebab yang bisa membawa anda untuk 
mempersekutukan Allah, dikatakan, sala, yakni 
kal Ju (mengerahkan kemampuannya secara 
maksimal). Maksudnya, meyakini akidah yang 
benar dengan seteguh-teguhnya agar tidak ada 
ruang untuk mempersekutukan Allah meski 
perintah itu datang dari kedua orang tuanya. 
Makna kesungguhan dari kata jihad, dapat dilihat 
pada ayat lain, al 513 Uki ngasi Lu akal Sedia 
isl ad: dan orang-orang yong bersungguh- 
sungguh di jalan Kami, pasti Kami tunjukkan 
mereka Itu pada jalan Kami, dan sesungguhnya 
Allah benar-benar bersama orang-orang yang 
muhsin. (0.5. Al-'Ankabuut (29): 67). 

Ar-Raghib menyatakan bahwa al-jihaadu 
wat mujaahadah, ialah menghabiskan segala 
kemampuannya dalam menghalau musuhnya. Dan 
beliau membagi jihad menjadi 3 macam, yakni 


| Tafsir Al daroghi, jilid Sjur 18 him. 120. 
2 Kitah Ar Taraifoei hlm. 20 


Ma Pa en 
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pertama, mengerahkan segenap kemampuannya 
menghadapi musuhnya secara jelas, kedua, 
mengerahkan kemampuannya dalam menghadapi 
godaan syaitan, dan ketiga, mengerahkan 
kesanggupannya secara penuh dalam meiawan 
nafsu. Demikianlah beliau menerangkannya 
sebagaimana yang tercermin dalam surat At- 
Taubah ayat 38-46, S9 Ja 15) SL sil Pa LG 
BI Ka Wall sa ey ai d (ls as! Aa 3 (awas 
bla Kadas | amis Y (YA uda Yi NI 4 Lai stasel! Elis Lai 
Mapan es Sala Lin Ogan Ap Lag Jian Uag 
ABANG ag Napi Indi AG buah 33 Oya 
babi la dilan il J3 Wa dil) GAS salad Jasa! Juli 
AA Ha Kak Ulil! Lapas Sell LS aa ag Ad dg 
Aas (SN palu Igakata 3 V5 Lilis Dada (£h Jasaya dis 
Bagi Wap OK 3 (ENY Onrilai pi Ol AS HA AINI il Jar 
pit Oorikinpang Kind! pda Santap 24 NAN Lin05 Io 
(EN Op el pai 3 perih og AKA Vide) Wadah 
SSI ai Indian gal! LA Siti Ho pad S3 Ad Hi il Uc 
kedlyat Unas SI 35 gala ABU Ughaga cnddt Aidil (ET) 
Ala gia Sad debkiiing UI (66) oil fade Ng remdlg 
HARI Nai 33 (ES) Da5 Sel dd pegi Saba AS ajal 
Semula 3 » goa Jaa Andal ati (laa al 2S SSia ban Ad sa 
tt), dan ayat ke 81- 84: Jgas, SIG po dpi #3 
Nanas Eri “ Jaa d Mei) #elak Igaala, 3 han 53 il 
ML (9d (AN) Dias G3 jd Ta JAN Ala JL J3 adl 
dika dil Jl diana Gk KAT SgekuaS3 Ui Lan Bian 3 Te ala 
Bat La MALAS la Mag Gak 1535 GI Ja pipa Isian 
di Jami Yg (AYI GRASI  IGAABU Sya Jai 2yASI pia, GS 
pay Iga Aka la La fa DA Jis (AAN) Lan ala pa al 
isita , begitu juga yang tertera di dalam Surat 
Ash-Shaff ayat 10-11: 33x Jis SIS Jan Igials Snddl LAU 
Jattn H Uodakeni Aang dil Ogah (1) padi lk (ja pSmii 
Sa pa IN SO HET Aka ga." 
Berangkat dari penjelasan Ar-Raghib 
tersebut, maka Saja (peperangan) disebutkan 
lak, karena dalam peperangan segala yang 
dimilikinya baik harta, tenaga dan jiwa dihabiskan 
di jalan Allah. Dengan demikian ia telah benar- 
benar melakukan pengorbanan dan sekaligus 
mengorbankan segala apa yang dimilikinya, 
Di samping makna perang menggunakan kata 
jaahada ff sabilillah, makna perang juga 
diungkapkan dengan menggunakan kata gaatata, 
sebagaimana ayat tersebut di atas (4s Ijaai 5 


1. Mujam Mufrodat Alfaazhit Jur'on, hlm. 99 
2. Lihat, Ash-Shabuni, Tafsiirut Ahkom, jilid 2 hlm. 237. 
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Gie Lae (plis js lai). Kemudian kata jihad, baik 
makna bahasa “bersungguh-sungguh”, atau 
dengan makna “berperang” tidak dimaksudkan 
kepada selain harus berada di jalan Allah (fi 
sabilitlah) dengan misi meninggikan kalimat-Nya. 
Baca Oatata. 

Adapun kata jihad dengan makna memerangi 
godaan setan dan memerangi hawa nafsu untuk 
tidak tunduk kepadanya adalah dengan berlaku 
keras, seperti ungkapan ayat yang tertera di 
dalam surat At-Tahrim: 

ie pakar peiyilag dapke Ladki 19 Ooili 4 JSI sat ip Ll 

Us dag SAN age SLyAN gi Esek Ya AI raya (1) asal! 

dil iya Legit ads el Ld titi pula ole Uya Opaekik Sabet 

Local yani Ya BI aa patag (Vo Pake DJI pa UJI al Jai lia 

aa dang Wall j lis Bale I yel ny SI II Up lah 

S1 lem Sada pera (AP ed Oa gd oya ng lan Ogah 

Ani ip Dao Sai lang King uya Ma Uduk Uonad Sala 

(Th galat oa Lai 

Yakni Muhammad saw. hendaklah berjihad 
dan berlaku keras terhadap para istrinya agar 
tidak sama dengan istri para nabi terdahulu yang 
melakukan pengkhianatan, sebagaimana istni 
Nabi Nuh a.s. dan istri Nabi Hud a.s.: sebaliknya 
kata jihad dan berkeras hati kepada istrinya untuk 
mengarahkannya ke jalur rida Allah sebagaimana 
istri Fir'aun, Aisyah. Dari ayat terakhir, kata jihad 
(tujaahidu) dimaksudkan memberi arahan dengan 
mendidik dan menyadarkan agar tetap berada 
di jatan Allah Swt. Demikian pengertian jihad 
mengutip dari keterangan Al-Jurjani sebagaimana 
tersebut di atas. Oleh karena itu ketika para istri 
nabi berdemo, meminta perhiasan hidup dunia 
sebagaimana layaknya perempuan-perempuan 
lain pada saat itu, maka beliau saw. memberi 
hak kepada para istrinya dengan dua alternatif: 
ikut tetap bersama beliau saw. atau berpisah, 
sebagaimana ditunjukkan oleh ayat-Nya, wil 
Kata ondlaid Ui LIA adl 53 GS Ol Ba 3 J3 Gil 
JA BSI jg Allan aya US cal " Mas kenlyan Han 
Urat Ipad Lia mmm asi di (0.5. Al-Ahzab (33): 
28-29) 


Jihaaran (Ie) - jahratan (5x) 
Firman-Nya, tile aries gl 1 Kemudian 
sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada 


iman) dengan cara terang-terangan. (9.5. Nuh 


(A11: 8) 

Keterangan 

Jahratan dan Jihaaran dalam ayat 
tersebut adalah “nyata”, "jelas", yakni 


melihat langsung dengan menggunakan indra 
mata dan pendengaran.'' Menurut Ar-Raghib 
jahrun dipergunakan dalam hal menampakkan 
sesuatu agar nyata oleh indera penglihatan dan 
pendengaran. Seperti halnya yang tertera di 
dalam firman-Nya, 342 401 Gi! Perlihatkanlah 
Allah kepada kami dengan nyata, (0.5, An-Nisa' 
(4: 153) 

Begitu juga johratan berarti “terang- 
terangan”, misalnya! di adl bhic AG Ol Sih J8 
Iwa ji: katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, 
jika datang siksaan Allah kepadamu dengan 
sekonyong-konyong atau terang-terangan..." 
(0.5. Al-An'am (el: 47) Maka, Jahratan dalam 
ayat tersebut adalah nyata di depan mata. Yakni, 
muaayanan." 

Kemudian makna lain dari jahrun adalah 
“Kerasnya suara”, misalnya: Luas H Jb S3 
Jail ipa es! 0933 Aisi emas: Dan sebutlah (nama) 
Tuhanmu dalam hatirru dengan merendahkan diri 
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 
suara,... (M5. Al-Araat (7): 205) 

Maka, Duunal-jahri dalam ayat tersebut 
menurut imam al-Marashi tatah berzikir tanpa 
meninggikan suara yang melebihi suara orang 
berbisik dan merahasiakan sesuatu. Yakni suara 
pertengahan." 


Jahaza (je) 

Firman-Nya, sajkes mane Us: Maka tatkala 
telah dipersiapkan bahan makanan mereka 
untuk mereka.... (0.5. Yusuf (121: 59) 

Keterangan 

Dikatakan: Jihaazus-safar | mil 342) dalah 
perlengkapan dan apa yang yang diperlukan 
dalam mengadakan perjalanan, seperti kata- 
kata, Milis Sukl ojke, “perlengkapan jenazah 
dan pengantin”. Atau jahhaza fisy-syaki (3 xx 


1. Mu om Mufrodet Alfaozhd Gr or, hn. 99. 
£ Shafuh Al-Bukharn jilid 3 hlm. 131. 
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gadi), "memenuhi sesuatu dengan sempurna”. 
Dan Jahhazahum untuk ayat di atas maksudnya 
memuati kendaraan dengan barang-barang yang 
untuk itulah mereka datang ke sana." 


Jahala (7x) 

Firman-Nya, — dlse 2sidl Iglaxi ...Orang- 
orang yang mengerjakan kesalahan karena 
kebodohannya.... (0.5. An-Nahl (161: 119) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa (wali 
di sini berlawanan dengan kata sisi, yang artinya 
“mengetahui”. Maksudnya, “bukanlah setiap 
kejahilan iketidaktahuan) tergolong sebagai 
suatu aib, karena makhluk (manusia) itu pada 
hakikatnya tidak dan belum mengetahui sesuatu. 
Namun manusia akan dicela-Nya terhadap 
sesuatu yang seharusnya diketahui. Kemudian, 
kalaupun ia tidak mengetahui terhadap 
sesuatu yang sepatutnya diketahui maka dia 
dikatakan sempurna, dengan catatan, bahwa 
ketidaktahuannya masih berada pada batas- 
batas yang bisa ditolelir".?! 

Sedangkan al-jahaatah, yang terdapat di 
dalam firman-Nya, A5 dileu # gel Iga call lay 5 Ad 
Igselala US sas ya lali: Kemudian, sesungguhnya 
Tuhanmu (mengampuni) bag? orang-orang yang 
mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, 
kemudian mereka bertaubat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya). 40.5. An-Nahl M6J: 
119), maka bi-jahaalatin maksudnya “kurang 
akal. “Amr bin Kultsum menyatakan daiam bait 
Syairnya: 


NN Oa an HA Bo ci 
IST maag dal S3 
“Ketauhitah, janganlah seorangpun mermn- 
bodoh kami, sehingga kami menjadi bodoh, 
lebih bodoh dari orang-orang bodoh". 


Jaubun (2x) 

Firman-Nya, site mesad! Iaalo Jedil Syadg: dan 
kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di 
lembah, (0.5. Al-Fajr (891: 9) 


1, Tafsir Al Adaragpu, jilid S jar 13 hlm. 9 
2 Ibed, jilid S juz 7 him. 199. 
5 Ibra jilid Sjuz 14 Krn 157, 


Keterangan 

Jaabush-Shahra artinya membelah batu 
lalu diukirnya (sebagai tempat tinggal)" Arti 
jaabu, “memotone”, di antaranya dikatakan: :. 
Lab dd dad Jawi! ep. “dari potongan-potongan 
kain maka dibuatkan untuknya kerah baju”. 


Al-Jawaabu (s3) 

Firman-Nya, 263 mujtee Oya Alka La A0 Gglang 
s5 ulas: Para jin membuat untuk Sulaiman 
apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung 
yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring 
yang (besarnya) seperti kolam.... (G5. Saba' 
(343: 13) 

Keterangan 

Al-Jawaabu (bei), adalah kata berbentuk 
jamak dari jaabiyah txsts), artinya “kolam 
renang”. Ini adalah salah satu kekayaan Nabi 
Sula'mman a.s. yang dikaruniakan Allah kepadanya. 
Al-A'sya pernah memuji keluarga Jafnah dari 
dinasti Gasasinah dengan mengatakan: 

aki dial Ji ye pl H3 

Gas Hip pa deal 

“Keluarga Al-Muhallag telah dihilangkan 

jalannya oleh piring, seperti kolam besar 

seorang syoikh di Irag yang meluber 
tmeluap)” 


Al-Jiyaadu (32211) 

Firman-Nya, std Skitasi ialall dada papa HI 
(Ingattahh ketika dipertunjukkan kepadanya 
kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan 
cepat di waktu berlari pada waktu sore, (0,5. 
Shaad (3817: 31) 

Keterangan 

Ash-Shabum menjelaskan bahwa 3 
adatah mempercepat langkah berjalan 4:16. 
sal d dludi). Menurut Al-Mubarrad, bahwa 
sus! adalah bentuk jamak, dan kata mufradnya 
adatah Si, yakni cepatnya berjalan sebagairnana 
kedermawanan seseorang. Maksudnya, “ia 
mermaksimaikan kemapanannya”." Baca Ashi- 
Shaafinaatu. 


1. pe, jilid 10 juz Shim. 145: Al Kospyaof jus 4 him. 250. 

2, Shirhih At Bukhori, plid 3 ha 225. 

3. Tafsr Al-Maroghs, jilid 8 juz 28 hlm. 67. 

4. Ibid, jilid S juz 22 hlm 117: Shafwaatu- Tofoasir jikd 3 hlm. 57 
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Al-Juudiy (:s332JI) 

Al-Juudiy adalah nama sebuah gunung di 
Maushil, Tempat bersejarah berkenaan dengan 
berlabuhnya bahtera Nuh a.s. Sebagaimana 
firman-Nya jamis GS il G3 Sila Gil jali Jd 
p3BU tas Jlibg Gagdll JS Dugiluly AYI iyeas3 ci: Dan 
diirmankan: “Hai bumi telanhlah airmu, dan 
hai langit hujan) berhentilah,” Dan airpun 
disurutkan, perintahpun diselesaikan dan 
bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan 
dikatakan: “Binasalah orang-orang yang zalim.” 
(5. Huud (11): 44) 


Jaara (j5) 

Firman-Nya, Yao opera laka GAS oa da 
ai» : Dar jika seorang di antara orang-orang 
musyrikin itu meminta pertindungan kepadamu, 
maka tindungilah Ia supaya Ia sempat mendengar 
firman Allah.... (4.5. At-Taubah (91: 6) 

Keterangan 

Alistijaarah ialah meminta Perlindungan, 
penjagaan dan pengamanannya. Di antara 
adat orang Arab ialah menjaga dan melindungi 
tetangga, sehingga mereka — menamakan 
orang yang ditolong dengan “tetangga”. Dan 
» al: amankanlah dia. Ma'muunuha, tempat 
tinggalnya, di mana tempat tersebut ja merasa 
aman di dalamnya, yaitu never? kaumnya. ? 

Adapun Yuj'iru: menolong, Berasal dari 
perkataan mereka, 238 ga LS Ssi, yang berarti 
saya menyelamatkan si fulan dari si fulan. : Di 
antaranya bunyi ayat, jas mai IS 53Sla data da J3 
Gadai HS ph eiie jlau Ya mes! Katakanlah: “Siapakah 
yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala 
sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada 
yang dapat dilinduno? dan tazabi-Nya, Jika kamu 
mengetahui?” (M5. ALMuU'minuun (231: 88) yakni 
yang dapat melindungi seseorang hanyalah Allah. 


Jaawaza (33l) - Mujaawazah (5 jala) 

Firman-Nya, well Jalu ke Ujslas: Dan Kami 
seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu.... 
(0.5, Al-A'raaf (71: 138) 


1 3nd, jlod 4juz hlm : Sfafwoatut Tafgsar, ilid 2 hlm. 16. 
2. Jbud, jiki 4 yuz 10 hlm. 57. 
dad, id Our 18 hlm, &3, 


Keterangan 

Dikatakan, s53ta53 sjals3 iadJI js, berarti 
metampaui sesuatu dan berpindah darinya. '! Dan 
Sial! 35, berarti ia berada di tengah-tengahnya, 
yakni wasathahu (menyeberanginya) dan seakan- 
akan ia mantap berada di tengah-tengah jatan. :! 


Al-Juw' (2351) 

firman-Nya, gai Yg Ud pomi Vi MW 5: 
Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di 
dalamnya dan tidak akan telanjang. (0.5. Thaaha 
(20): 118) 

Keterangan 

Al-Juu' (ii) adalah penderitaan yang 
dirasakan oleh makhluk karena tjadanya 
persediaan makanan. Dan al-mujaa'ah fatadi) 
adalah istilah tentang masa-masa kelaparan, 
paceklik (zamaanit jadpi). Dikatakan: Sila Ja) 
oles, apabila laki-laki tersebut kerap menderita 
kelaparan. 


Jawwun (32) 

Al-Jawwu (sxJi) adalah udara di antara 
bumi dan tangit.! Kata ini tertera di dalam 
firman-Nya, cLuil se 3: Di angkasa bebas. (O.S. 
An-Nahl (161: 79) 


Jaa-a (sis) 

Firman-Nya, HAJI gia Jl jelkll Belati: Maka 
rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma. (0.5. 
Maryam 19): 23) 

Keterangan 

Fa-jaa-aha al-makhaadhu maksudnya ialah 
menyandarkan dan menghempaskannya." Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa, Uas Luo (pu 5, 
dan al-majii' maknanya sama dengan al-ityaan 
akan tetapi al-majii' lebih umum karena al- 
ityaan datang dengan mudah dan terkadang at- 
ityaan dimaksudkan dengan unsur kesengajaan 
meski tidak tercapai maksudnya. Sedang al- 
majii" dimaksudkan tentang tercapainya, dan 


1. Ibid, jilid 2 juz 9 hlm. S0. 

2. Mu'jam Mufrodat Alfaozhil Our'on, hlm. 161. 

3. Mu'jam Mufradot Alfaozhul Our an, hlm 101. 

4. Tafsir A-Moraghi, ylid 5 juz 14 hlm. 120: hhat juga, Mu'jam 
Mufradat Affaozhul Gur'an, hlm. 101. 

5. Ibud, jilid 6 juz 16 hlm. 43. 
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mempunyai beberapa makna yang sesuai dengan 
medan, tempat, perbuatan dan masanya. 

Berikut makna jaa-a yang tertera di 
beberapa ayat: 

1) Jaa'a dalam pengertian medan dan masa 
tepatnya datang ajal, misalnya, pel il (Si: 
Apabila telah datang ajal mereka, .. (0.5. 
Yunus (t0J: 49) yakni, ajal tersebut tepat 
datang pada waktunya, tak dapat dirnajukan 
dan tak dapat diundurkan. 

2) Jaa'adalam pengertian “tepatnya perbuatan”, 
misalnya, gadk 15 Ga pdel 5 3s: Katakanlah: 
“Tuhanku mengetahui orang yang membawa 
petunjuk....” (O.S. Al-Gashash (287: 85). 
Yakni, tepatnya orang yang mendapatkan 
petunjuk hanya Aftah yang lebih tahu, tidak 
meleset sesuai dengan perbuatan yang 
menghubungkan ke jalur mendapat petunjuk. 
Secara umum dinyatakan, As dim ita 5 
LI UI (ola Sd Gang MA Aini da ah Lea ih 
belu isi: Barangsiapa yang datang dengan 
(membawa) kebaikan, maka baginya ipahala) 
yang lebih baik daripadanya kebaikan itu: dan 
barangsiapa yang datang dengan (membawa) 
kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 
kepada orang-orang yang telah mengerjakan 
kejahatan itu, melainkan (seimbang) dengan 
apa yang dahulu mereka kerjakan. (0.5. Al- 
Oashash f28): 84) 

3) Jaa'a yang berarti “Saat-saat ditunjukkannya 
neraka jahannnam dengan sejelas-jelasnya”, 
misalnya, 4 413 GSM AG daya Ri Jaga 33 
Says: dan pada hari itu diperlihatkan neraka 
Jahannam, dan pada hari itu ingattah manusia 
akan tetapi tidak berguna tagi mengingat 
Itu baginya. (O.S. Al-Fajr (89J: 235 Maka Wa 
Jia yauma-idzin bi-jahannama: maksudnya, 
neraka  jahannam  ditampakkan hingga 
kelihatan-sebelumnya tidak tampak. 2 


Juyuubun (555) 

Firman-Nya, See Je Gayitu Jimar3: ...dan 
hendaklah mereka menutup kain kerudung di 
dadanya.... (0.5. An-Nuur (24J: 31) 


1. Ar-Ragiub, Op. Cit, hlm. 102. 
2. Tafsir At-Maraahi, jihd 10 juz 30 hlm, 151. 


ti Jaa 


Ba kapan 


Lan, 


EN 


(5 AAA ISA 


ae aa" " 
er ata .. -—- 
SEP Aa an 
PC, NI ena 
aa an 
En Pa 


A 


Keterangan 

Al-Juyuub adalah bentuk jamak dari 
jaybun (sus), yaitu “bagian atas baju yang 
terbuka yang dari situ tampak sebagian tubuh" 
(teher baju). Dan tertera pula dalam firman- 
Nya, dk gala yes: dan masukkanlah tanganmu 
ke teher bajumu.... (M.S. An-Naml (277: 12): dan 
disebutkan di ayat lain, Ira #Liiarg Fp3 Iah Gb Ulil 
isi set Masukkantah tanganmu ke leher bajumu, 
niscaya ia keluar putih tidak bercacat bukan 
karena penyakit.... (O.S. Al-Yashash (281: 32) 
Yakni al-jaybu adalah bagian baju yang terbuka, 
tempat keluarnya kepala (kerah, Jawa).? 
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Jiidun (5) 

Firman-Nya, ia da Ula Uus d: Yang di 
lehernya ada tali dari sabut. (0.5. Al-Lahab 
(117: 5) 

Keterangan 

Al-Jiid artinya leher (al-'anag).1! Arti al- 
jiid dengan leher sebagaimana dikemukakan oleh 
Arorul Oais dalam perkataannya: 

paalin Gald Sl aa 33 

“Dan lehernya seperti leher kijang yang 

putih bersih bukan jelek/kotor” 


L id, yilid 6 jus 18 hlm. 97: bhat Mujom Mufrodat Affoczhi Guran, 
htm. 102: Asy Syaukani menjelaskan bahwa O-juyuub terambil dani al-fuub 
yakni “potongan” ta-gethukLihat, Fothu Oadiir, jilid 4 hlm 25. 

2 ud, jilid F ju? 20 hlm, 53. 


L hid, jihd 10 juz 30 him. 281 
2. Shefwaotut Tafaesirr, jilid $ hlm. 617. 


Hubbun (25) 

Firman-Nya, Saud pad! Ld dtg: dan sesung- 
guhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada 
harta. (0.5. Al-'Aadiyaat (100): 8) 

Keterangan 

Di: datam Mu'jam dijelaskan bahwa AL, 
dengan didhammahkan ha'-nya adalah kata 
masdar dari Ls fe-laisl, “dnta", “suka”, 
lawan dari ai-karaahiyyah imarah). Kata hubb 
dimaksudkan dengan kecenderungan hati 
berdasarkan akal pikirannya, sedangkan apatvila 
melebihi kadar berpikir (at-'agi) disebut al-'asyg 
(kadar cinta yang berlebihan).'! Baca Raghifa. 

Di dalam Kitab tafsir dijelaskan bahwa Al- 
Mahabbah jatah kecenderungan jiwa terhadap 
sesuatu karena adanya kesempurnaan yang 
dijumpai di dalamnya, sehingga hal tersebut 
mengajak jiwa Untuk mendekatkan diri kepada- 
Nya. 

Kata yufribbu, vastahibbu, di beberapa 
ayat berkenaan dengan keburukan dan kebaikan. 
Cinta yang berkenaan dengan keburukan, 
misalnya, 35351 dc WIN Sus Teko mel IN (0.5, 
An-Nahl (16): 167) Maka, Istahabbul-hayaatad- 
dunyag maksudnya mereka mengutamakan dan 
mendahulukan kehidupan dunia.3 Makna yang 
sama, “memilih” dan “mengutamakan” terdapat 
pada kata Atsara, Baca Atsara. 

Sedangkan cinta kepada kebaikan 
dinyatakan: 1): tita V3 ASiglilah Sad dll Jenis 3 'olilig 
jati La Yadi 4 (0.5. Al-Bagarah (2): 190) Maka, 
Mahabbatutlahi li 'ibaadihi: Allah menghendaki 
kebaikan dan memberi pahala kepada para 
hamba-Nya.“ 

Dp Sedia La G1 Ai Lehyas 333 Igkal (OLS, 
Al-A raaf (71: 55) Maka, Mahabatuttaahi Iil- “amal, 
“cinta Allah kepada pekerjaan”. Maksudnya, 


1 Mujam Laghotul Fugahoar Arabiy Engetiy Aang, hlm. 152. 
2 Jafsr Al-Moroghi, jihd 1 juz 3 hlm. 139, 

3. Mid, lad 5 juz 14 hlm, 145 

4. Jerd, jilid 1 juz 2 hlm. ££. 


Altah memberi pahala atas pekerjaan itu. Sedang 
mahabbatutlaahi Lil 'aamili, “cinta Allah kepada 
orang yang beramal”, Yakni, keridaan Allah 
tercurah kepadanya. '! 

Didalamistam, kecintaanumatkepadarasul- 
Nya (Muhammad saw.) adalah suatu kemestian, 
lantaran ia yang dipercaya membimbing aturan 
agama yang bersifat gaib (hanya berdasar wahyu). 
Sebuah ayat menyebutkan, Lipast di Oglad ak ul J3 
pan Jadk A3 abiss SI sabog AN Sudi: “Katakantah 
jika kamu ingin dicintai Alah maka ikutilah aku, 
pasti Allah mencintai kamu dan mengampuni 
dosa-dosamu, dan Allah Maha Pengampun Maha 
Penyayang." (0.5. Ali-Imran (31: 31) 

Wujud cinta adalah ketaatan, dan taat 
kepada selain Nabi saw. adalah suatu kerugian, 
salah jalan, Af3353 IgpiS Indi gdulas cal Isiala Seal Lib 
bamls Ikliis #Solikl Ja: oWahat orang-orang 
yang beriman jika kamu taat kepada orane- 
orang kafir pasti mereka membalikkan kamu ke 
belakangikepada kekafiran), lalu jadilah kamu 
orang-orang yang rugi. (OS. Ali Imran (3J: 149) 

Sehuah pilihan dalam menyinta seseorang, 
figur. Namun, tulusnya cinta seseorang adalah 
meniadakan kecintaan kepada selainnya. 
Meminjam penggalan ungkapan Sasterawan 
Besharri, Lebanon, Kahlit Gibran: 

“Dan engkau tidak bisa mencintai satu 

tamumu lebih dari yang lain: 

karena siapa yang berpihak kepada 

salah satunya akan kehilangan cinta dan 

kehitangan keduanya”? 

Ada dua cinta dalam rongga manusia, 
secara umum disebutkan dengan cinta kepada 
keduniaan, dan secara khusus terdapat cinta 
(kecenderungan) anak Adam yang menyalahi 


1. tbt, jilid 4 juz & hlm. 175. 

2 Gibran, Kahlit, Cinto Kendahan Kesunyian edisi Indoresial, hlm. 
206, Cetakan keenam, tuni 1999, Bentang-Yogyakarta: Kahiil Gibran lahir di 
Besharri, Lebanon, 6 janyari 1885 dan wafat 1931. Lebanon dalam bahasa 
Arab Semit, “putih” (wbnon), lantaran gunung lebanon puncaknya selalu 
diliput salju dan lerengnya memberat warna putih sendimen batu kapur. 
ifbid, hlm. 271). 


fitrahnya, yakni cinta kepada selain Allan (cinta 


kemusyrikan), meski mempunyai nilai yang 
sama, namun cinta kepada Allah jauh bagi yang 
beriman mempunyai kadar cinta yang lebih besar. 
Sebagaimana perbandingan dalam ayat berikut: 
Sd j AAN AS eri INA AI gd Ira Ah Ha Gyalil! Lag 
ds Lali: Dan di antara manusia ada orang: 
orang yang menyembah tandingan-tandingan 
selain Allah: mereka mencintainya sebagaimana 
mencintai Allah. Namun orang yang beriman 
itu terlebih cintanya kepada Allah.... (0.5. Al- 
Bagarah (21: 165) 

Orang beriman dikatakan lebih cintanya 
kepada Allah lantaran ia mendapatkan imbalan 
di dunia, di antaranya: a) orang bertakwa kepada 
Allah segala urusanya terasa mudah: dan b) 
orang yang bertakwa kepada Allah dihapusnya 
kejahatan pada dirinya. (G.S. Ath-Thalag (67): 
4-5) 


Habbun (Lx) 

Al-Habbah adalah kata bentuk tunggal 
(mufrad) dari al-habb, artinya bebijian yang 
ditanam dari pohon dan menjadi makanan pokok 
(padi, gandum dan lain sebagainya). Yakni, 
sesuatu yang dimakan darinya.” Seperti bunyi 
ayat, Jali sandi 35 Lal (0.5. Ar-Rahman (55J: 
12) 

Adapun Habbatul khardzali adalah per- 
umpamaan dalam hal kecilnya. Sebagaimana 
firman-Nya, alias M3 Aatadl aja Iakdil Sostgkl dala 
Up AS Aa BI Jaa Ha Aha Jika SS S5 Uk Jadi 
imale: Kami akan memasang timbangan yang 
tepat pada hari Kiamat, maka tiadalah dirugikan 
seseorang barang sedikitpun. Dan jika tamalan 
itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami 
mendatangkan ipahata) nya. Dan cukuplah Kami 
sebagai Pembuat perhitungan. (0.5. Al-Anbiyaa' 
211: 47) 

Sedang Habbul hashiid berarti al-hinthah 
(yang matang buahnya, dipanen)." Sebagaimana 
firman-Nya, suodl Lo3 ato List! lalu Karni 
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji- 
biji tanaman “ang diketam. (0.5. Gaaf (S0J: 9) 

2, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 208. 
3. Al-Maraghi. Op. Cit, jilid 8 juz 17 hlm, 38: At-Kosyygof, juz 4 hlm. 


119, 
4. Shatuh Al-Bukhori, jilid 3 hlm. 198. 


Hibrun () 

Firman-Nya, 3s ri us ad: maka mereka 
di dalam taman (surga) bergembira, (OLS. Ar 
Ruum (307: 155) 

Keterangan 

Dikatakan, ijjis3 Ine dpbe ss, apabila 
sesegrang merasakan kegembiraan dan raut 
wajahnya tampak ceria sebagai ekspresi 
dari kesembiraannya. Dan dalam peribahasa 
dikatakan: 

Bra! DIA 3 

“Rumah mereka penuh dengan kegembira: 

an, sedang mereka menunggu kedatangan 

kafitahnya. 

Firman-Nya, Gapai #Salasis pil dial Iga 
(0.8. Az-Zukhruf (431: 70) Maka, tuhbaruun 
maksudnya jalah kalian bersuka cita di mana 
pengaruh kegembiraan itu tampak yang berupa 
muka berseri-seri dan indah.! 


Habasa (sms) 

Firman-Nya, dya ai dl d1 paka Ul Da 
Ku U add: Dan sesungguhnya jika kami 
undurkan azab dari mereka sampai kepada suatu 
waktu yang ditentukan, niscaya mereka akan 
berkata: Apa yang menghalanginya? (OS. Huud 
1111: 8) 

Keterangan 

Al-Habsu adalah tempat menahan air 
(bendungan), dan ai-ahbaos adalah kata bentuk 
jamak, sedang tahbiis adalah menjadikan sesuatu 
itu berhenti (diam) secara terus-menerus, 
dikatakan, al Jua 3 Jaber ha, yang artinya Ini 
adalah yang terpenjara di jalan Allah tuzlah). 

Firman-Nya, Kai Ip Lari padi mh dana poli 
AUL kawah adl (0.5. Al-Maa-idah (5): 106) Maka, 
tahbisuunahuma maksudnya ialah memegang 
keduanya dan mencegahnya agar tidak pergi dan 
lan. 


|. Tafsir Al-Moragki jilid & juz 21 hlm 32-33. 

2. bsd, jilid Gjur 25 hdmi 106-197. 

3 Mujom Mufrodat Alfaostul Oor'pa, hlm, 104: A-Hobsu adalah 
senap yang menyumbat tempat mengalir di lembah ftempat yang 
tersumbat), lawanrya attokhfweh Wancart Lisoamuf (Arab, jihd 6 hlm, 4d, 
45 maddah --: 

4 Tafsir Al. Maorgghi, jibd 3 juz 7 hlm. 49. 


Habitha (1-—) 

Di dalam Af-Gamus disebutkan, 4s Ius, 
seperti Ubjihg laka mmeg Reu, yakni “batal”. 
Dan ungkapan it aus, artinya “Allah telah 
membatalkannya".!l Artinya batalnya amal 
seorang hamba karena tidak disertai ikhlas 
mengabdi kepada-Nya: atau hapusnya amat 
seorang hamba lantaran hal-hal lain, misalnya 
syirik dalarn beribadah. 

Berikut ini dijelaskan di sejumlah ayat 
ungkapan habitha a'mat berkaitan dengan: 

1) Mereka yang murtad dan mati dalam keadaan 
murtad. Balasannya neraka, 1 exis day opa... 
Hlial gb sh 9 Less peng Salat JUS PA gag Laga dana 
OIL Udi an ylid mk (0-5, Al-Bagarah (2): 217) 

2) Mereka yang MuSyrik, Ulas slamet LA gd 
gatal ye yisSul (0.5. Az-Zumar (39): 65) 

3 Mereka yang membunuh para nabi dengan 
tidak benar, membunuh orang-orang yang 
menyuruh manusia menegakkan keadilan. 
Maka gembirakanlah mereka dengan azab yang 
pedih. Kemudian ditutup dengan vonis: Hai 
B3 Wal 3 pile Sidari Sei: (0.5. Ali "Imraan 
(31: 21-22) 


A-Hubuku (4511) 

Firman-Nya, skali 513 hid: Demi langit 
yang mernpunyai jalan-jalan. (0S. Adz- 
Draariyaat (MJ: 7) 

Keterangan 

dalil, adalah kata jamak, dan bentuk 
mufradnya adalah Ss 3 Ls, yakni (sl)lati, Dan 
jalan-jalan di air disebut hubukatun, dan Jus 
bllJl, ialah sela-sela rongga udara) pada sayap 
burung. Dan penafsiran beliau terhadap ayat 
di atas, dzaatil-Hubuki, ialah yang mempunyai 
keserasian (dzoati-hasani wat-istiwad 3 

ImamAsh-Shabuni menjelaskan bahwa Wali, 
adalah kata jamak dari Xi, sebagaimana kata 
thariigotun, berdasarkan wazan dan maknanya. 
Az-Zujaj mengatakan: al-hubuku adalah ath- 
tharaa'igul-hasanati, dan ai-mahbuk menurut 
lugat, adalah maa ujidu 'amaluhu (sesuatu yang 
didapat dari armalannya). Menurut Ibnul Arabi, 


L Ar-tawi, Thahir Ahmad, Torhb Gomus A-Muhiith, Daar Alim Al- 
Kutub, ft juz 1 hlm, 573. 

2. Tony Alazidi, Storibut Ouron wo Tafsiruho, him. 167 Shoe 
Al bukhesi, jilid 4 hlm. 199. 


/ ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR"AN 
$ 3g 1 j Syarah Alfaazhul Our'an tey 


AA v 


tey 


bahwa ia adalah “Segala sesuatu yang tetah jelas 
hukumnya dan dinitai baik perbuatannya, berarti 
habakathu, yakni telah mengerjakannya dengan 
baik." 


Hablun (2) 

Firman-Nya, —Igdyii Yg Lasad all Jasa (gsaial3: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 
berai... (0.5. Ali “Imraan (31: 103) 

Keterangan 

Al-Hablu adalah ar-Ribaath, dan bentuk 
jamaknya Sjikg Jus Ika Ulah. Artinya tali 
pengikat yang kokoh. Habtun juga berarti sebab- 
sebabnya (asbaabuhu)h, maka sil Jika, berarti 
sebab-sebab kematian.3 Adapun firman-Nya, 
sena Ja ga dl S3 Sada (OS. Oaaf (501: 16) Maka, 
habutul-wariid ialah urat besar yang ada di teher. 
Yakni, urat yang menjulur pada bagian depan 
leher, dan keduanya bersambung dengan urat 
nadi jantung. Kedua urat ini keluar dari kepala 
tewat leher menuju jantung." 


Hatman (Lets) 

Firman-Nya, Lia alp Ie G6 Uda VI aKia 5 
east: Dan tidak ada seorangpun daripadamu, 
melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi 
Tuhanmu adalah suatu kermestian yang sudah 
ditetapkan. (0.5. Maryam (191: 71) 

Keterangan 

Kata ini muat hanya satu kali, dan terdapat 
pada surat Maryam ayat 71. Di dalam Garmnus, 
kata al-hatmu mempunyai beberapa arti, antara 
lain: Saji yang murni: sSM Lis (hati yang 
tunduk) :ludi: Keputusan: jijaabuhu (eakasi): 
Pengabulannya: dan 43! 45xt: Hukum suatu 
perkara, keputusan. Sedangkan bentuk jamaknya 
adalah 3542. Maka sid adalah sisi, dan bentuk 
jamaknya adalah 345." 


Hitaanun (56) 
Hitaanun (Susl: Ikan.?! Firman-Nya, 3 
Lek kebir Aja Alka kel! di waktu datang kepada 


1. Shafwoatut- Tofoosar, jilid 3 dm. 251: lihat juga, Murjom Mufrader 
Alfoazhif Our'oa, hlm. 105. 

2 Cam AL Muhirth, jur 1 hlm, S8. 

3, Tafsir Al-Moroghs, jilid 9 juz 26 hlm, 158. 

4. Camus ALMuhirth, jar 1 hlm, 587. 

5, Tafsrr Al-MaragAi, jihd 3 juz 9 him. 55. 


P3, ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN ISA e 
Ti Syarah Alfaazhul Gur'an rey 


itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan 
mereka. (0.5. Al-Muthaffifiin (831: 15) 


mereka ikan-ikan tyang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan air. (0.5. Al-A'raaf 


(7:16 


Hatsiitsan (Lets) 

Firman-Nya, tua dilas Uki gia: Dia 
menutup malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat.... (0.5. Al-A'raaf (/J: 53) 

Keterangan 

Hatsiitsan artinya cepat. Seperti kata 
orang, jldi data (ny3, berarti kuda yang cepat 
larinya.' Hatsiitsan menerangkan tentang keada- 
an tertutupnya malam dengan kehadiran siang 
dengan cepat. 


Hijaabun (2) 

Firman-Nya, Sell 553 Hi Ulas Oles S3 1316 
Iagilns Ulama B33L Osis (0.5, Al-Israa" (177: 45) 

Keterangan 

Al-Hijaab dan Al-Hogjib ialah terhalang 
dari sesuatu. Sedang yang dimaksud di sini ialah 
penghalang.2 Maka, Isyika Ulama: Suatu dinding 
yang tertutup. Yakni, dinding yang memisahkan 
antara orang yang beriman, karena mau 
menerima bimbingan Al-Our'an dan orang yang 
tidak mempercayai kehidupan akhirat, karena 
tidak mau menerima Al-Our'an ketika dibacakan 
kepadanya. 

Pi dalam Camus, dinyatakan: Lk 3 Ls5, 
artinya sistmenutupinya). Sedangkan ai-Haajib 
(bel), adalah al-bawwaabu (»isJI), dan bentuk 
jamaknya ialah £t4s 3 kas. Kemudian, untuk 
kata Lesi, maksudnya "sesuatu yang dijadikan 
tutupan' (penutup, tabir).? Baca Satara (hijaa- 
ban Mastuuran). 

Firman-Nya, Ul Up Ulbes pp33 La Ski 
Ka (OS. Maryam (19): 17) Maka, Hijaaban 
maksudnya ialah sebagai penghalang yang 
menutupi dari mereka.4! 

Adapun &444 berarti tertutup. Sebagai- 
mana firman-Nya, Sesal dag ago Ga pel SE 
Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari 


1. #bid jilid 3 juz 8 hlm. 169. 
2. fbid plid 5 juz 15 hlm 52. 
3, Gomus AfMuhiith, juz 1 him. 590-591. 
4. Tafsir A-Moroghi, jilid 6 juz 16 hlm. 40. 


Yakni, kata yang menyifati orang- 
orang yang berdusta yang akhirnya mereka 
dimasukkan ke dalam neraka, “Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan, iyaitu) orang-orang yang 
mendustakan hari pembalasan. Dan tidak 
ada yang mendustakan hari pembalasan itu 
melainkan setiap orang yang melampauf batas 
lagi berdosa, Dam tidak ada yang mendustakan 
hari pembalasan itu melainkan setiap orang yang 
melampaui batas lagi berdosa. Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka. Sekali-kati 
tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar- 
benar terhalang dari (melihat: Tuhan mereka, 
Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar 
masuk neraka. Kemudian, sesungguhnya mereka 
benar-benar masuk neraka”. 10.5, Al-Muthaffifiin 
(831: 10-17) 


Hijaj (52) 

Al-Hijaj adalah bentuk jamak dari #ijjah 
(ika) yang berarti tahun. Dan tsamaniya hijajin 
(gi ls), artinya delapan tahun. Dinyatakan: 5 
re Gk ape: hendaklah kamu bekerja denganku 
delapan tahun. (0.5. Al-Oashash (281: 27) Makna 
ini tampak pada perkataan Zuhair bin Abi Salma: 

Peni Aids al GA 
pas dad aka da di 

“Sesungguhnya di antara rumah-rumah 
yang ada di puncak Hijr ada yang lebih kuat 
dibanding tahun dan masa”. Baca Syu'aib fisim 
'alam), 


Al-Hajj (gl) 


Firman-Nya, sall 5e3 Gani dad olaglaa Yel Gali 


AL dal adil Bill SBL AS SS aji! (Musim) 
haji itu beberapa bulan yang maklum. Oleh 
karena itu barangsiapa tetah memberatkan fatas 
dirinya ibadat) haji itu (bulan-bulan) itu, maka 
tidak boleh sekali-kali rafats, dan tidak boteh 
sekali-kali fusug dan tidak boleh sekali-kali 


1. fid, jilid 7 juz 29 hlm. 45. 


berbantah-bantahan di dalam haji: dan apa-apa 
kebaikan yang kamu buat, diketahui oleh Allah: 
dan hendaktah kamu mengambil bekal: karena 
sebaik-baik bekal itu ialah bakti: dan hendaklah 
kamu berbakti kepada-Ku hai orang-orang yang 
berfikiran! (O.S. Al-Bagarah (21: 198) 

Keterangan 

Al-Hajj, secara bahasa ialah “sengaja”. 
Sedangkan menurut istilah ibadah, berarti 
maksud mendatangi Masjidil Haram untuk 
menunaikan ibadah haji sebagaimana yang 
telah kita kenal." Di dalam Mu'jam dijelaskan 
bahwa 32, dengan difathahkan ha'-nya dan 
dikasrahkan ialah @l-gashdu (menuju, sengaja). 
Yakni melaksanakan sejumlah amalan secara 
khusus (a'maal makhshuushah) di tanah haram 
Mekah dan sekitarnya pada waktu-waktu 
tertentu yang disertai dengan niat. Dan niat 
maksudnya, menyengaja sesuatu disertai dengan 
perbuatannya (alat iis god! 528), yakni ikhlas, 

Adapun Sl axlas 45 Je padi L3 maksudnya: 
pertarna, orang-orang yang bermusyawarah itu 
sering menunjukkan kebaikan-kebaikan yang 
masing-masing telah diperbuat, maka dengan 
ayat ini seolah-olah Allah berkata, “janganlah 
kamu bermegah-megahan dengan kebaikan 
kamu, karena apa-apa kebaikan kamu itu Aku 
akan balas." Kedua, maksudnya, selain dari 
menjauhi larangan-larangan Allah yang tersebut 
itu, apa-apa kebaikan yang kamu buat, diketahui 
oleh Ailah dan fa akan balas dengan ganjaran atas 
perbuatan itu." 

Yakni kebaikan-kebaikan dalam ibadah haji 
itu jangan ditunjuk-tunjukkan kepada orang lain 
(riya), cukuplah Allah yang tahu. Redaksi ayat 
tersebut mirip dengan bunyi ayat yang tertera di 
ayat yang ke 214 dari surat Al-Bagarah, jus Uu, 
fla 4 di jk 53 La, perihal berinfak. Yang hendak 
menandaskan — bahwa — menunjuk-nunjukkan 
kebaikan baik tentang infak ataupun amalan 
ibadah haji berarti ia bertabiat saahun, “lalai” 


1 Ibig, jd 1 juz 2 him. 26. 

2. Muyamt Lughatul Fugohoe, Arab Engiiity Afransiy, hlm, 153, 

3. DK. Musthafa Sa'id Al-Khin dan DR. Musthafa Al-Bugha, Muzhatul 
Mukogin Syorh Aryoodhush-Shaolihan min Koloom Sayyid! Mursolin (AI- 
Imam Al-Hafizh Al- Fakih Abi Zakariya Muhyiddin Muhyi An-Mawawi), juz 2 
him, 20 Cetakan ke 21, Tahun 1993 M/1414 H, Mu'assasah Ar-Risaalah, 
Berrut-libanon. 


& A. Hassan, Tafsir Al-Furgorn, catatan kaki 79 213 hlm, 58. 


d ENSIKI-OPEDIA MAKNA AL-GUR'AN La , 
“Ne Syarah Alfaazhul Our'an | (3) 


sebagaimana ancaman yang ditujukan kepada 
Orang-orang yang salat (wailun lil-mushattin) 
sebagai arnatan yang sia-sia, Karena perilaku 
seperti itu akan menghalangi sesuatu yang lebih 
bernilai (ssi Sjaiws), yakni takwa dan ikhlas, 

Oleh karenanya, haji adalah amalan 
terakhir dalam rukun Islam, dan Al-Ouran 
memberi penekanan dengan kuat untuk tagwaol- 
giluub, yakni tidak melakukan kemusyrikan 
dalam metaksanakannya. Dan melaksanakan 
kemusyrikan di dalam haji berarti tidak ada 
hak baginya selain neraka. Baca sya'aa-iritlaah, 
khaltaag. 

Sedangkan bulan-bulan dalam mengerjakan 
Ibadah haji itu ialah bulan Syawal, Dzul-ga' dah 
dan Dzul-hijjah. Pada bulan-bulan tersebut 
seseorang boleh berniat mengerjakan ibadah dari 
permulaan syawat, dan boleh juga sesudah bulan 
itu, dan penghabisan pekerjaan haji ialah pada 
tanggal 10 Dzul-hijjah. Sedangkan pokok-pokok 
(rukun) ibadah haji ialah: Ihram, Wuguf, Thawaf, 
Sa'1, dan bercukur atau menggunting rambut. : 


Al-Haajatu (A5 J0) 

Firman-Nya, (gigi Lis kala kangiko H boa V3: 
Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (orang Muhajirin). (0.5. Al-Hasyr (591: 9) 

Keterangan 

Al-Haajatu (atu), menurut asal makna- 
nya adalah “memerlukan sesuatu sambil 
menyukainya”, akan tetapi pada ayat ini al- 
haajjatu adalah hasud dan segala keinginan yang 
buruk yang tersimpan dalam hati, 


Al-Hujjah (J1) 

Firman-Nya, ASlagi BLS js GUI Hah ala J3 
Imas: Katakantah: “Allah mempunyai hujjah 
yang jelas lagi kuat: maka jika Dia menghendaki, 
pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu 
semua.” (0.5. Al-An'am (61: 149) 

Keterangan 

Hujjatul-baalighah adalah hujjah yang 
kuat. Yakni, Al-Gur'an dan hujjah yang dibawa 


1. #bid, catatan kaki no 208 hlm. 58. 
2. teid, catatan kaki no JM hlm, 56, 
3. Ar-Raghib, Mujant Mufrodat Affoozhil Ouron, hlm. 134. 


"Oo 


oleh para nabi, di antaranya Ibrahim a.s., 
sebagaimana disebut dalam surat Al-Bagarah 
di atas. Dan kata hujjah berdampingan dengan 
balighah, dimaksudkan dengan bentuk kasih 
sayang, yang dengannya diharapkan mukhatab 
(lawan dialog) dapat memperbaiki pola-pikirnya. 
Menurut Ar-Raghib adalah suatu perkataan 
dianggap baligh ketika dalam diri seseorang 
terkumpul tiga sifat, yakni 1) memiliki kebenaran 
dari sudut bahasa: 2) mempunyai kesesuatan 
dengan apa yang dirnaksud: dan 3) kata-kata itu 
sendiri mengandung kebenaran. Selanjutnya, 
beliau mengatakan bahwa perkataan dianggap 
baligh ketika perkataan dipahami oleh lawan 
bicara sesuai yang dimaksudkan oleh pembicara." 

Para nabi adalah hujjah, artinya bukti 
kebenaran bagi kaumnya karena telah mampu 
mematahkan segala argumen yang dibawa 
kaumnya. Di antaranya adalah Ibrahim a.s. 
yang terkenal dengan hujjahnya yang kuat, 
sebagaimana orang yang mendebat Ibrahim 
a.s., dinyatakan, 34: Sid d asal! lb Gali Ji adi 
at 1g Bi JL Sai gd gl j3 edtoal US) AA dd 
mp Ga Li 55 Bom! ia omi HL Ih SU pena) JL 
Gala! A3EM gane Y AM yAS gali gd: Apakah kamu 
tidak memperhatikan orang yang mendebat 
Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena 
Allah telah memberikan kepada orang itu 
pemerintahan kekuasaan). Ketika Ibrahim 
mengatakan: “Tuhanku ialah Yang menghidupkan 
dan mematikan,” orang itu berkata: “Saya 
dapat menghidupkan dan mematikan”. Ibrahim 
berkata: “Sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbitkantah dia dari 
barat,” lalu heran terdiamlah orang kafir itu, 
dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang:- 
orang yang zalim. (0.5. Al-Bagarah (2): 258) 

Maka, Hajj di dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah silat lidah ketika hujjah dibalas 
dengan hujjah.? 


Hijrun (522) 
Firman-Nya, VI Wali V32o Io3 Mali oa IU 
Aekia EMAS ja: Dan mereka mengatakan: “Inilah 


1. Ar-Raghib, Op. Cit., htm. 58. 
2. Tafsir Al-Maraghi, ylid 1 juz 3 hlm. 20. 


binatang ternak dan tanaman yang dilarang, 
tidak boleh memakannya, kecuali orang yang 
kami kehendaki” menurut anggapan mereka... 
(2.5. Al-An'aam (6): 138) 

Keterangan 

Hijrun: terlarang dan menjadi pantangan, 
sebagaimana mereka katakan, “ses m3, yang 
berarti Saxias -wia, yakni binatang yang 
disembelih dan binatang yang dipukul. '! Adapun 
Hijran Mahjuuran adalah batas yang menghalangi 
tercampurnya antara dua laut yang tawar lagi 
segar dan yang asin lagi pahit.? Sebagaimana 
firman-Nya, #gaaa Fia3 Laju Lage Jasa: Dan Dia 
menjadikan antara keduanya dinding dan batas 
yang menghalangi. (0.5. Al-Furgan (25): 53) 


Haajizan ((3-ts) 

Firman-Nya, Ipa gaul Ii ass Dan Dia 
menjadikan suatu pemisah antara dua laut. (0.5. 
An-Nami (271: 61) 

Keterangan 

Di datam Gamus, dinyatakan, bahwa 3x, 
jalah segala sesuatu yang menyulitkan anda dalam 
menyisingkan lengan baju. Sedangkan 32m, 
ialah isilah, atau orang-orang yang menikmati 
hidupnya di tengah-tengah orang lain dengan 
menjauhkannya dari kebenaran. Dan bentuk 
jamaknya, adalah $-ts.7 

Al-Haajuz dalam ayat tersebut ialah 
pemisah antara dua perkara. Dan Haajiztin, 
berarti yang menghatangi.” Sebagaimana firman- 
Nya, Sela dia yah Ha #Sis Ud! Maka sekali-kali 
tidak ada seorangpun dari kamu yang dapat 
menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi 
itu. (O.S. Al-Haggah (69): 47) 


Hadiitsun (Lux5) 
Firman-Nya, ts telikis GUS Land! Giaa ji AN 


Aa Odelia Sell Sala dia ati5: Allah telah menurunkan 


1. Tafsir Al-Moroghi, jilid 3 juz 8 hlm. 42. 

2 tbid. jilid 7 juz 19 him. 4: Setiap yang terhalangi adalah Aijrun mo. 
hjuurun, dan al-hijr adalah untuk senap bangunan yang anda dirikan, dan 
dikatakan pula untuk kuda betina dengan hrjrun , dan begitu pula untuk 
akal pikiran. Dan af-hyr juga berarti tempat yang dihuni kaum Tsamud. Li- 
hat, Shohih Af-Bukhari, jikd 3 hlm. 132-133: sedangkan firman-Nya, Iidzi 
hijr. (O.S. Al-Fajr (89): 5) maka al-hijr berarti at 'oglu wa af-man'u. dikatakan 
derruklan karena yang dapat mencegah seseorang dan menahannya dari 
perbuatan yang tidak sepantasnya dilakukan adalah akai piklrannya. Lihat, 
Al-Kaspyaof, juz 4 hlm 249. 

3, Gamus Al-Muhith, juz 1 hlm. 594, 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid F juz 20 hlm. 5. 

5. #bud, plid 10 juz 29 hlm. 62. 


perkataan yang paling baik (yaitu) Al Our” an yang 

serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, 

gemetar karenanya kulit orans-orang yang takut 

kepada Tuhannya. (0.5. Az-Zurnar (397: 23) 

Keterangan 

Berikut ini pengertian kata hadiits yang 
tertera di sejumtah ayat: 

1. Al-Hadiits berarti firman Allah, yakni At- 
Our'an.'! Misalnya, firman Allah SWt., sus gd 
belas baba (O.S. ALA'raaf (79: 185) | 

Dan pada ayat tersebut di atas Allah Swt. 
menyatakan bahwa Al-Yur'an disifati dengan 
Misal pel, dalah perkataan terbaik. 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa at- 
hodiits adalah apa yang diceritakan oleh 
muhaddits (Allah Swt.) dengan cerita yang 
sebenarnya, demikian dari Az-Zujaj.' 

. Firman-Nya, Lhaga ewe JUI Jas: Apakah telah 
sampai kepadamu kisah Musa? (0.5. Thaaha 
201: 9) Maka, Al-Hadiits berarti setiap 
pembicaraan yang sampai kepada manusia 
dari mendengar atau melalui wahyu, baik 
dalam kadaan jaga maupun tidur, 

. Firman-Nya, penaai Wasili besi Ulat dil ala la 2 
bla Y psi Ia dala Ahlilang any (OS. Al 
Mu'minuun (23): 44) pada ayat tersebut 
Ahoadits adatah bentuk jamak dari uhdutsah, 
yaitu apa yang dibicarakan karena kagum 
terhadapnya dan mempermainkannya. Orang 
Arab telah mengumpulkan beberapa lafaz 
berdasarkan timbangan afaa'il, seperti abaatil 
dan agaath?”. Az-Zamakhsyari mengatakan, 
Al-Ahaodiits adatah isim jamak dari hadiits, 
maka dari padanya lahir kata ahaaditsu 
Rasulullah saw." 

. Firman-Nya, dani Ii Sot3 Gas yes (OLS. Al- 
Calam (68J: 44) Maka, bi-haadzat hadiits, 
assuday berkata yakni, Al-Gur'an: kedua, 
maksudnya ialah hari Kiamat.! 

. Firman-Nya, 3x Inai Luna! 3 Grekk Iya Gplidi Yan 
se su dll Jus: Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan perkataan yang 


rr 


Kah 


aa 


ak 


1. fp'g, jitid 3juz 9hlm. 120 

2, Ibny Marzhur, Lspang Aroob, jilid 2 hlm. 1216. 

3. Fajar Al Moroghi, ilid 6 juz 16 hlm. 97. 

2. Aid, jilid 8 juz 18 hlm. 24. 

5. Am Nukotu wal Upuun Tafsir al Mgowardi juz 6 hlm, 72. 


A8) —ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR?AN MISA a 
“Ng Syarah Alfaazhul Gur'an te 


tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 
menjadikan jalar: Allah itu olok-olokan. (0.5. 
Lugman (311: 6) 

Makna yang dimaksud dari Lahwul- 
hadiits ialah wanita-wanita penyanyi dan 
buku orang-orang “Ajam (novel) yang memang 
hal-hal tersebut terjual laris. Sehubungan 
dengan pengertian ini, Ibnu Mas'ud r.a. 
telah mengatakan bahwa lahwul-hadfiits ini 
pengertiannya menunjukkan seseorang laki- 
laki membeli hamba sahaya perempuan yang 
khusus untuk bernyanyi baginya malam dan 
siang hari.? A. Hasan menjelaskan bahwa 
tahwal hadiits maksudnya bahwa sebagian 
ketua-ketua Guraisy mengupah orang-orang 
membawakan dongengan-dongengan untuk 
menarik kembali orang-orang yang sudah 
memeluk Islam ke agama jahiliyah.? 

6. Firman-Nya, Saas di kau Gi: Dan terhadap 
nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu 
menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur). 
(9.5. Adh-Dhuhaa (931: 11) 

Fa-haddits dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah sebutlah dan bersyukurlah kepada Yang 
memberi nikmat.! Menurut Al-Kalbi, wa amma 
bi-ni'mati rabbika fa-haddits, maksudnya 
sebarkantah Al-Our' an dan sampaikanlah risalah.“ 


Haaddun (5) 

Firman-Nya, Aigaoig UN alas G3 AI Satoe Hb 
Sbs das: (Hukum-hukum tersebut) itu adalah 
ketentuan-ketentuan dari Allah, Barangsiapa 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam surga.... (0.5. An- 
Nisa” (43: 13) 

Keterangan 

Huduudusy-syai" adalah pinggiran-ping- 
giran sesuatu yang membuatnya berbeda dengan 
lainnya. Termasuk ke dalam pengertian kata ini 
adalah kata ix 3sis, yakni, batasan-batasan 
rumah pagar), Kemudian syariat-syariat 
yang diperintahkan Altah agar diikuti apa yang 


1 Tafsir Al-taraghi, jitid 7 juz M1 hlm. 72. 

1. Tofsr Al-Furgon, catatan kaki no 29) hlm. 801. 
3. Tafsr Akhtaroghs, jilid 10 juz 30 hlm. 154, 

4, Ar- Toshii I- Ulusenit-FTansiil, juz 2 hlm, 584. 


diperintah dan ditinggalkan apa yang dilarang- 
Nya dinarnakan dengan huduudultaah.'! 

Al-Huduud, bentuk tunggalnya adalah 
haddun, secara bahasa, berarti penghalang 
antara dua barang. Kemudian, pengertiannya 
dipaka! untuk hal-hal yang telah disyariatkan 
Allah untuk para hamba-Nya berupa hukum. 
Sebab, masaiah ini berarti membatasi aktifitas 
hukum dan tujuannya. Jika seseorang melanggar 
batasan tersebut, berarti perbuatannya sudah 
keluar dari batasan kebenaran, dan perbuatan 
seperti ini dinamakan batil.: 


Hadiidun (02) 

Firman-Nya, Jne adl Dinas ellat Hi LAST 
Maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang 
menutupi) matamu, lalu penglihatanmu pada 
hari amat tajam. (0.5. Gaaf (50): 22) 

Keterangan 

Hodiidun. Tajam karena sudah tidak ada 
lagi yang mencegah penglihatan. 


Hadaa'igun (3515) 

Firman-Nya, wu glaaa: Kebun-kebun yang 
lebat. (0.5. “Abasa (80): 30) 

Keterangan 

Di dalam Garnus, dinyatakan, bahwa asi, 
adalah 'taman yang mempunyai pepohonan", 
dan bentuk jamaknya adalah 'sis5. Atau, berarti 
"kebun yang terdiri atas pohon kurma'." Atau, 
bisa tuga “setiap bangunan yang mengelilingi 
sebuah taman. Atau, bisa juga “sebidang tanah 
yang hanya ditumbuhi pohon kurma”, Dan 4ius 
sanji, yakni kebun yang dimiliki oleh Musailamah 
Al-Kadzdzab, maka ketika ja terbunuh, ia 
dikuburkan di sisi kebunnya, dan beralih nama 
dengan hadiigatul-maut."! 


Hadzarun (5:5) 
Firman-Nya, Slitag Said gp3 pa 3 ad SKA 
baja WK La ae tudagiss: an akan Karni teguhkan 


1. Jafar A-Maragiu, jilid 2 juz 5 hn. 201-203 

2 Ind plid 1 sir 2 hlrh, FA, asal i-hodg jalah sesuatu yang emi- 
batas dan antara dua perkara talu mencegah dari salah sataa yang menyala: 
hinya tneg pouhsya bli bara yabaia Faamadu khtlodthebirto). Lihat, 
Subulus-Soloom, juz 4 Kitogbu-hudoud. 

3 land jlid 9 juz 25 hlm 159, 

4. Damus A-MuhIA, pur 1 hlm. 604. 

5. Itid: lihat juga, Mu'jom Mufrodet Alfogaheif Guron, hlm. 199 


kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami 
perlihatkan kepada Fir aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan 
dari mereka itu. (M.S. Al-Gashash (281: & 
Keterangan 
Yahdzaruun dalam ayat tersebut, maksud: 


nya, mereka waspada terhadap lenyapnya 
kekayaan mereka dan musnahnya mereka melalui 
seorang anak yang lahir dari Bani Isra'il." 

Adapun firman-Nya, (Wadaee SS day oke SI... 
sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang 
(harus) ditakuti. (0.5. Al-Israa' (17): 57) Maka, 
Mahdzuwuraa, dalam ayat tersebut, maksudnya, 
sesuatu yang ditakuti dan dihindari oleh setiap 
orang." 

Firman-Nya, «Sis (sisa: dan siap-siagalah 
kamu. (0.5. An-Kisa' (4l: 102) 

Maka isl, dengan di-sukunkan dzai- 
nya seperti lafaz al-hadzaru Gill) dengan di- 
fathahkan dzaf-nya, adalah al-ikhtiraazu 'anisy- 
syai' al-mukhiifi, artinya menjaga diri (bersiap- 
siap) dari sesuatu (bahaya) yang tersembunyi, 
yakni berhati-hati. Di dalam Lisaanul-'Araab 
dinyatakan, iells isi, yakni kekhawatiran, 
ketakutan tal-khiifah), dan orang yang meng- 
khawatirkar: terhadap teriadinya sesuatu lalu 
ia berusaha menjaga diri dari sebab-sebab 
kemunculannya. Imam Ar-Razi mengatakan, 
hahwa @l-hidzru wa ol-hadzaru, adalah satu 
makna sebagaimana lafaz at-itsru dan al-atsaru, 
begitu juga al-mitslu dan al-matsatu. Dikatakan: 
be dal, apabila ia bangkit dan waspada dari 
munculnya ketakutan. Hakim berkata kepada 
anaknya: 

Kar Sa G3 mula oa Ga du data H3 U 

ni ada 

“Wahaf anakku, bertindunglah kepada 

Allah dari kejelekan-kejelekan manusia, 

dan jadilah sebagai orang yang terbaik 

dengan penuh kehati-hatian”.4 


1. Tojsir Al-Moragho, jilid F juz 20 hlm. 31. 

2 ad, jihd S jur 15 hlm, 62. 

3. Muhtoorush- Shihhaah, hlon. 127, madidah: 3 - 
Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm, S08-5091, 

4 Syair di atas dikutip dari Al-bakoaghotul-Wogduhon (terjemah, 
disusun deh Ali Alam dan Musthafa Amin, Cetakan Pertama: 1931, 
Sinar #aru Apesendo, Bandung, hlm, 255. 


lihat, Ash-Shaburr, 


pi 


Firman-Nya, Sasis meai G3: dan sesungguh- 
nya kita benar-benar golongan yang selalu 
berjaga-jaga”. (O.S. Asy-Syu'araa' (261: 96) 

Haadziruun dalam ayat tersebut, maksud- 
nya, telah menjadi kebiasaan kita selalu berjaga- 
jaga dan siap-siaga dalam segala perkara." 


Al-Harbu (231) 

Firman-Nya, das ja MUI ipa maha SL (laadi pd Da3 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangimu. (0.5. Al-Bagarah 
(21: 79) 

Keterangan 

Bi-harbin minallaah dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mendapat kemurkaan dari 
Allah. Bi-harbin minar-rasuulihi: mendapat 
murka rasul-Nya.:! 


Hartsun (255) 

Al-Hartsu artinya “tanaman", atau kata al- 
hartsu dimaksudkan juga dengan makna majaz, 
alat kelamin perempuan tistri)'. Misalnya, Si 
KEL JI Sia la B3 (0.5. Al-Bagarah (2): 223) 
Yakni menyerupakan perempuan dengan sawah 
ladang (az-zar'u) sebagai tempat menaruh benih. 
dan al-hartsy juga berarti “kemakmuran hidup" 
(al-'Imaarah). Misalnya, 3 ap 33 Sajan daya OLS ya 
stand 2 B2! 3 AI Lag Lae A53 kasa! ajar Unye OS ya 9 Spa 
(0.5. Asy-Syura (42): 20) Dikatakan demikian 
karena sambung menyambungnya kehidupan 
seseorang adalah mengonsumsi tanaman dan 
bercampur dengan istrinya, yakni memakannya 
Serta menikmatinya. Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa Al-hartsu adalah melemparkan benih di 
bumi yang siap untuk tumbuh. Untuk sesuatu 
yang ditanam imahruuts) disebut hartsan.3 


Harajun (T5) 

Firman-Nya, fa m3! Je 13 3 Ba Gak Lle aki 
gai 3 sih doa GKU SI Ambil Je Yg pa yi! Jt Sp 
SSL: Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak 
(pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang 
sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendin, makan 


1. Tafsir Al Moraghi. jilid 7 yuz 19 hlm. 64. 


2. ud, jitid 1 ju? 3 htm. 5d. 
3. Mura Mufradot Alfgorhul Our'on, hlm. 111 
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(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri 
atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu- 
ibumu. (G.S. An-Nuur (241: 61) 

Keterangan 

Al-Haraaj: secara bahasa diartikan 
kesernpitan, sedangkan dalam istilah agama 
lalah dosa."! Al-Haraaju artinya sangat sempit, 
berasal dari kata az,xji, yang artinya pepohonan 
yang banyak dan saling tumpang tindih, sehingga 
sulit ditembus. Dalam suatu riwayat dinyatakan, 
bahwa 'Umar bin Al-Khatthab pernah bertanya 
kepada seorang Arab badui dari Bani Mudlij 
mengenai arti di-harajah. Maka, kata seorang 
badui, itu adalah sebuah pohon yang berada di 
tengah-tengah pepohonan lainnya yang tidak 
bisa dijangkau oleh seorang pengernbala atau 
seekor binatang liar. Maka "Umar pun berkata, 
“Demikian pula hati orang munafik, ia tidak bisa 
ditembus oleh suatu kebaikan pun”.2 


Hardun (5:5) 

Firman-Nya, St »e Je igut3i o...dan 
berangkatiah mereka di pagi hari dengan niat 
menghalangi orang-orang miskin) padahal 
mereka mampu (menolongnya). (0,5. Al-Oalam 
(68F: 25) 

Keterangan 

Al-Hardu adalah ai-gashdu sengaja). 
Harada-yahridu  tdengan dikasrahkan tom 
h'ilnya) hardan yang berarti gashdan. Anda 
mengatakan: J3 Ss2, yakni gashadtu gashdaka. 
Menurut Gatadah dan Mujahid, 'alaa hardinfatas 
kesungguhan, didasarkan atas kesungguh- 
sungguhan). 


Harran (54) - Hariirun Oey) « 
Mubarraran (i Sma) 

Firman-Nya, Iga dls JL dl Si al 533 Ya 
Tuhanku, aku menazarkan kepada Engkau anak 
yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 
saleh dan berkhidmat (di Baitul Magdis). 10.5. 
Ali “Imraan (3): 35) 


1. td, plid juz 15 hlm 134, 

2 fa jihd 3jur Shim. 21-25: lihat juga, Mu'jam Mufroder Alfooshil 
Our'om, hlm. 111, Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa @i-horej dan Olfuraj 
adalah gt-itsmw (dosa). Az-Zujap mengatakan aftaraf menurut lughat 
attalah sangat sempit (Adhpogudh-dhapyig. lihat, Liscane Arah, jikd 2 
hlrn. 134 meaddah - 

3 Tafsir Al- Gurtub, jilid 92 18 hlm. 158. 
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Keterangan 

Al-Muharrara: yang dikhususkan hanya 
untuk beribadah dan membaktikan dirinya untuk- 
Nya, tanpa menyibukkan dirinya untuk keperluan 
lain. Dan, Al-huruur: Jatuh dengan tidak 
teratur. 10,5. Al-Furgaan (251: 73) 

Adapun firman-Nya, doiasolidl ag dodia! La 13 
Kab Nai Ala alel bad: Dan sesungguhnya di antara 
kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) 
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. 
Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar- 
benar telah memilih jalan yang lurus. (9.5. Al-Jin 
1721: 14) 

Maka Taharru Rasyadan dalam ayat tersebut 
maksudnya jalah rrereka menempuh jalan yang 
benar. Dan itulah jalan yang ditempuh oleh 
orang-orang Muslim, 


Al-Hurur G3) 

Firman-Nya, — jasad Ya Aisi V3: dan tidak 
(pula) sama yang teduh dengan yang panas. (0.5. 
Fathir (35): 241 

Keterangan 

Al-Hurur bin-nahaari ma'asy-syamsi (panas 
di siang hari yang disertai sinar matahari). 


Harasan (Lu) 

Firman-Nya, Sek atiasas Akad Uk Gi 
brg ud Layar dan sesungguhnya kami telah 
mencoba mengetahui rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang 
kuat dan panah-panah api. (0.5, Al-Jin (721: 8 

Keterangan 

Al-Haras dan Al-Hurras mufradnya adalah 
haaris, yaitu penjaga.”! Dan harasahu, berarti 
hafizhahu (menjaganya) bab-nya adalah kataba, 
dan dia (oeiei)s SG Se Lowpse) maknanya adalah 
menjaga diri dani (waspada, hati-hati). 


1. Tafsir A-Maraghi, jihd 1 ygz 3 hlm. 142. 

DL ibid, jilid 7 ju? 19 hlm, 35. 

2 Ibu, jihd 10 juz 25 hlm, 98. 

4. Shahih Af Rukhari, jilid 3 hlm, 134. 

5. Tafsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 29 hlm, 98. 

5. Lihat, Mubtoorush Shihhaoh, hlm. 430, maddah, 5 fa 
Zarnakhsyari menjelaskan bahwa @bhorsu adalah isim mufrad yang 
bermakna jamak yakni @!-horrogs (benar-benar bersikap waspada, hngkat 
kehati-hatian yang tinggi! seperti kata df-hodom bermakna a-haddaam 
Ookh karenanya ta disifati dengan kuat, Lihat, A-Xospyop, ju? 4 hlm.158. 


Harasha (0) 

Firman-Nya, 33 etil? 2 foduai Oi ghlaind Sl 
musa: Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istri-istiimu), walaupun 
kamu sangat ingin berbuat demikian. (0.5. An- 
Nisa” (4): 129) 

Keterangan 

Al-Harshu sesali ialah atu J abgol 10 dallo 
menuntut sesuatu dengan sungguh-sungguh 
mendapatkannya. Demikian menurut Al-Jurjani." 

Sedang firman-Nya, il cda coldl Gaga: 
Seloba-loba manusia kepada kehidupan manusia. 
Arti selengkapnya: Dan sungguh kamu akan 
mendapati mereka, seloba-loba manusia kepada 
kehidupan duta tdi dunia), bahkan tebih laba 
lagi dari orang-orang musyrik. Masing-masing 
mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, 
padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan 
menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan. (0,5. Al- 
Bagarah (21: 96) 


Harradha (, sz) 

Firman-Nya, 435 ds Lili KE Rb OB LI 
ko: Mereka berkata: “Demi Allah, senantiasa 
kamu mengingat Yusuf, sehingga kamu mengidap 
penyakit yang berat.... 10.5. Yusuf (127: 85 

Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa Lay: 
rnaknanya fasadan (kerusakan), dan al-hardhu 
adalah penyakit yang tidak mengandung kebaikan 
dan yang tidak bisa disembuhkan. Sedang dalam 
penafsirannya, kata haradhan bukanlah al-mautu 
(kernatian).: 

At-Tahritdh 1alah mendorong dan meng- 
anjurkan untuk melakukan sesuatu.! Seperti 
firman-Nya, Jus Je Juagl! Gaya Fail KG (0.5. Al- 
Anfaal (81: 65) 

Al-Hardhu pada asalnya kerusakan yang 
menimpa tubuh, akal baik berupa kesedihan, 
kesempitan. Dernikiantah yang diceritakan 


L. Kitab At Terifoal, hlm, 86. 

2, Di dalam catatan kake kitab im dinyatakan, bahwa gi-handh 
adalah mendekati kematian, demikianlah kata Az-Zujaj, Lihat Ibrul Yari, 
Ghoib uan wo Tofsiruhy hlm. 86, fihor juga, Tafsir Al Maraghu, jilid 5 
07 14 him. 35. 

3. Tafsir A- Maraghu, jihd 4 juz 10 hlm. 29. 


oleh Abu Ubaidah dan lainnya." Yakni, sebuah 
kata yang membicarakan tentang semangat 
peperangan, dan tertera pula di dalam firman- 
Nya, Esa 52553: dan kobarkanlah semangat para 


mukmin (untuk berperane). 
83 


(@.5. An-Nisa' (4J: 


Harrafa (35) 

Firman-Nya, amblas ja AKI Seisasi Mereka 
(orang-orang Yahudi) mengubah perkataan dari 
tempat-tempatnya. (8.5. An-Nisa' (4J: 46) 

Keterangan 

Dikatakan: 3 45431 3 Layan Aas AI 52 Ay 
dies Haa, yakni Jas (curang). Dan Al-Azhari 
mengatakan bahwa apabila manusia menghindar 
dari sesuatu maka dikatakan 5,313 aasi3 35363 

Sedangkan firman-Nya, — asa Je abi Ka 
Menyembah Allah dengan berada di tepi. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Dan di antara manusia 
ada orang yang menyembah Allah dengan berada 
Gi tepi: maka jika ia memeroleh kebajikan, 
tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ja 
Citimpa oleh suatu bencana, berbaiklah ia ke 
belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang 
demikian itu adalah kerugian yang nyata, (O.S. 
Al-Hajj (221: 11) 

Maka, «4 Jk artinya berada di tepi. 
Dikatakan: sal La s2 je M3. Yakni, satu sisi 
yang disukai dan masih ada kecondongan kepada 
yang lainnya. Ibnu Saidah mengatakan bahwa 
apabila ia melihat sesuatu yang menarik hatinya 
ia mengambil bagian darinya. Menurut Az-Zujaj 
adalah 'alaa harfin adatah atas keraguan ('ata 
syakkin). Dan hakikatnya bahwa ia menyembah 
Allah dengan cara yang ditentukan cleh agama 
yang ia tidak mau masuk didalamnya secara bulat, 
meyakinkan. Maka jika mendapatkan kebaikan 
maka ia tentram, dan jika mendapatkan cobaan 
(fitnah) maka ia menggerutu dan ia kembali ke 
agama yang dipeluk sebelumnya. 

Firman-Nya, Larania MI ap din Adaa Uri3 
Ja: barangsiapa yang membelakangi mereka 


L AsySyaukars, Fathul Oodfir Cet Ke-3 Daar Al-Fikr (1973M/1393H), 
mid 7 him, 49. 

2. bau Manzhur, Op. Cet, nlid 9hlm, 43 maddah 4, - 

1. (hid, jihd 9 Hdrr. A1 maddah 3, - 


(mundur) di waktu itu, kecuali berbetok untuk 
(siasat) perang. (O.S. Al-Anfal (81: 16) 

Al-Mutaharriifu lil-gitaali wa ghairihi 
berasal dari kata al-harf, “ujung”, Sedang 
maksudnya ialah berbelok dari satu sisi ke sisi 
yang lain." 


Harraga (355) 

Firman-Nya, ci 3u 4abasl: Angin keras 
yang mengandung api, lalu terbakarlah.... (0.5. 
Al-Bagarah (2): 266) 

Keterangan 

Dikatakan, jUs Sedia Srisli iS Gsifapi yang 
membakar). Dan 4441 dx , berarti meletakkan 
hawa panas pada sesuatu tanpa adanya lidah api 
seperti terbakarnya pakaian dengan lembut. 3 


Harraka (455) 

Firman-Nya, # asi! silJ ag ehai Y: Janganlah 
kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al- 
Gur'an karena hendak cepat-cepat (menguasai) 
nya. (M5. Al-Giyaamah (Z5: 16) 

Keterangan 

Al-Harakah adalah lawan dari as-sukuun 
(diam). Dan tak akan terjadi selain terhadap 
anggota tubuh yakni gerak anggota tubuh dari 
Satu tempat ke tempat yang lain. Dan terkadang 
dikatakan 118 z5si, apabila memungkinkan dan 
apabila bertambah bagian-bagiannya dan apabila 
berkurang bagian-bagiannya. 3! 


Harrama (aa) 
Kata haram adalah istilah syara”. Di dalam 
sebuah riwayat istilah haram didefinisikan: 
JAM pa la Ad 3 BUS Id Jai La Madi 
adanya alay) ih Aa Una ge dia Sta Lag dslig 
“Sesuatu yang halal adalah apa-apa yang 
dihalalkan Altah di datam kitab-Nya. Dan 
sesuatu yang haram adalah apa-apa yang 
diharamkan oleh Allah di dalam kitab-Nya. 


1. Tafsir Al Moroghi, jilid 3 juz 9 hlen. 178. 

2 Muat Mufrodat Afoorhil Our'on, hlm, 113. 

3. fb, hlm. 114: ats-Tsa'alabi menjelaskan tentang seputar jenis. 
jenis gerakiat-horokah!, antara lain: Ly! teerakan api, gejolak), ta Iperakan 
angin, kisaran), #4 (gerakan air, ombak), 47,5 (gerakan buru, gempa). lihat, 
Tep'alabi, Fighut Lughah Wo Sirul Arobipyah, Oitsmuhdwwal, hlm. 192: 
untuk memperoleh pengertian lafaz-lafaz tersebut, baca buku ini. 
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Sedang apa-apa yong didiamkan maka hal 

itu sesuatu yang dimaafkan" 

Didalam kitab-kitab fikih dapat diketemukan 
tentang halal dan haram, yang secara umum 
terdapat dua tempat: a) dalam lapangan adat: 
dan bj di dalam lapangan ibadah. Di dalam 
lapangan adat, kaidah figih menyebutkan: 

dana ae 23 33 La YI a53 3 Balaji 3 Jet 

“Asal sesuotudi dalamurusanadat kebiasaan 

menunjukkan kebolehannyafhalat) kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya” 

Sedang di dalam lapangan ibadah, 
dinyatakan: 

Tai Saad ssluad! d “kal 

“Asal di dalam ibadah menunjukkan 

keharamannya” 

Sejumlah ayat berikut ini yang menggunakan 
kata harram, hurrima, yang menunjukkan hukum 
haramnya sesuatu, antara lain: 

1) Haramnya bangkai, darah yang mengalir, 
daging babi, binatang yang disembelih atas 
nama setain Allah, binatang yang terlempar, 
yang tercekik yang tidak sempat disembelih: 
dan sembelihan untuk berhala, mengundi 
nasib, sebagaimana dijelaskan dalam Surat al- 
Maidah: di gal Jailag misal ala AN Kah SAK buaya 
RESI Td J1 Kembali #3plls Sig diniillaa 
Gali 23 Sea S3 Pein beton 13 mana sja jaslag 
ASI IlSI ayal Opaila pnjai MS Aya ya IapAS Gea! 
ak ad Una pin (SI Sanu 39 dead (Sala Land Aha 
ka bedah ON Iki (IR dilnia yb Iomaka 3 (OS, Al: 
Maidah 15): 340.5. Al-An'am f6J: 145) 

2) Tentang orang-orang yang haram dinikahi. 
Antara lain: a) ibu-ibu kamu (Gusi): b) anak- 
anak perempuan kamu («Sih C) Saudara- 
saudara perempuan kamu (axss1), d) saudara- 
saudara perempuan bapakmu (4Sis), €) 
saudara-saudara perempuan ibumu (.sus): Th 
anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu 
(235): 8) anak-anak perempuan dari saudara 
perempuanmu (a33i Lu): h) ibu-ibumu yang 


Ll AtTmuda, Abi ka Muhammad bin Isa bin Saurah, Seng Al- 
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menyusui kamu (sSimas 391 Sisi): 1) saudara 
perempuan sepersusuan (akar Sa Sis), j) 
ibu-ibu istrimu, mertua kamu (asia Lusi): K) 
anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu 
(anak tiri) dari istri yang telah kamu campuri 
(ing El JI #Silas oa Sapb II Sl) 0 IST: 
istri anak kandungmu (menantu) (asiksi J6 
ASAM Ya Zadi 3 m) memadukan dua perempuan 
bersaudara (s6 3g awas si), N) wanita yang 
sudah bersuami, kecuali ia berstatus budak 
kamufaSiusi LSG SI sludit Ga Slisasit). (05. An: 
Nisa" (4): 23-24) 

3) Haramnya perbuatan dan i'tigad yang batil di 
antaranya perbuatan fakhsya” sebagaimana 
bunyi ayat, Aeill 5, ae Ul: Tuhanku hanya 
mengharamkan perbuatan keji. Maka di antara 
perbuatan fakhsya' sebagai perbuatan haram 
antara lain: a, melanggar hak manusia tanpa 
alasan yang benar: b, mempersekutukan Allah, 
Cc, mengada-adakan terhadap Allah tanpa 
dasar pengetahuan. (O.S. Al-A'raaf (71: 32, 
d, homoseksual, seperti yang dilakukan oteh 
kaum Luth a.s., sebagai kekejian yang tidak 
pernah dilakukan kaum sebelumnya. (0.5. 
Al'Ankabuut (291: 28), begitu juga kateggri 
fahsyaa' adatah tawaf di jaman jahiliyah: 5 
Y a51 SI JB Ap Uipat Alb Lirlale Ula Gotang Nol Aula Ilad 
Soal Ya A1 Ie Ole LadualU at (0-5. ALA raaf 
(71:28) 

Terhadapayat tersebut (suratAl-A' raf) Imam 

Al-Maraghi menjetaskan bahwa al-faakhisyah, 

“Peribadatan yang menyimpang” pada ayat 

tersebut adalah tawaf yang biasa dipraktekkan 

oleh orang-orang jahiliyah dalam keadaan 
telanjang, sebagaimana ketika dilahirkan oleh 
ibu-ibu mereka. Mereka mengatakan (berdalih), 

“karni tidak berthawaf pada rumah Allah dalam 

pakaian yang kami gunakan untuk bermaksiat 

kepada-Nya,'! | 
Selanjutnya, at-tahriim itasrifnya, har 
rama-yuharrimu), “pencegahan”. la bisa berupa 
pencegahan sebagai suatu pembebanan (tahrim 
takliif). Yaitu seperti diharamkannya segala yang 
keji, baik yang nyata maupun yang tidak nyata, 
atau bisa juga berarti pengharaman secara paksa 


1, Tafsir Af-toraghu, jind 3 juz B hlm, 12£. 


(tahrim gahrin), seperti dicegahnya surga dengan 
segala isinya terhadap orang-orang kafir," 

Di antara yang banyak beroperasi seputar 
haram adalah uslub nahiy yang menunjukkan 
larangan secara mutlak dengan sighat Ia taf'at, 
misalnya wala tagrabaa haadzihisy syajarah, 
“janganlah kamu berdua mendekati pohon ini” 
(O.S. Al-Bagarah (21: 35). (baca garaba). Secara 
lafzhiyah menggunakan harrama, nahay, atau 
dengan dilalah yang menunjukkan ancaman 
misalnya wailun, makruuhan, lu'ina. Atau dengan 
menggunakan ungkapan yang lain misalnya 
wan-naaru matsa walum, “tempat menetap 
mereka adalah api yang menyala, neraka.” (0.5. 
Muhammad (47): 12) sebagai vonis mereka yang 
disiebutkan sifat dan perilaku tercelanya. Dan 
begitulah seterusnya yang secara keseluruhan 
menunjukkan arti larangan. Baca Lu'jna, 
Matsway, 

Kemudian tarangan mengharamkan hal- 
hal yang hatak tath-thayyibaat) dinyatakan: Rip 
bani 5 Inka Yg SSI) Jana Slide Igapa Y Lai G Gali 
Saali: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu hararnkan apa-apa yang baik yang telah 
Alah haramkan bagi kamu, dan janganlah kamu 
melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. 
(0.5. Al-Maidah f9): 87) 

Sedangkan “xx. berarti “diharamkan”. 
Seperti firman-Nya, dis Isi mela dajas LL JG: Allah 
berfirman: “(Jika demikian), maka sesungguhnya 
negeri itu diharamkan bagi mereka selama empat 
puluh tahun.... (O.S. Al-Maa-idah (9): 26) 


Hurum (32) 

Fimoan: “Nya, Asia dikali lgkidi Y (gta Saad! WIL 
"1 Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu 
sedang ihram. (0.5. Al-Maa-idah (SJ: 95) 

Keterangan 

Al-Hurum adalah kata jamak dari 
haraamun, baik untuk laki-laki maupun untuk 


1. thd, jilid 3 juz 8 hlm. 164. 

2, Untuk pembahasan secara detail berkaiatan dengan kaidah per- 
intah dan larangan, lihat DR. Yusuf Al-Gardawi, Al-Holat wa Al-Haram (Ho- 
lal dan Haram), edisi Indonesia (Ors. Abu Sa'id Al-Falabi dan Aunur Rafig 
Shateh Tahmid Lc.), Cetakan Pertama, September 2000M/Jumadil Akhir 
1471 H, Kobbani Press-Jakarta, hlm. 17-30. 


perempuan. Maka dikatakan, sial 3 #3 ix 3A 
453, yakni wanita yang dalam ihram, baik dalam 
ibadah haji maupun umrah. '! 

Al-Huruum adalah bulan-bulan ketika 
Allah mengharamkan memerangi mereka 
dalam suasana pemakluman dan penyampaian 
pemutusan hubungan, tertera dalam firman-Nya, 
yel kail pati! d Ipad! “maka berjalanlah kalian 
(kaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan".(0.5. At-Taubah (9): 2)?! 

Sedangkan firman-Nya, stajs dani Ga3 205 
ah lis JA5 as di: Demikianlah (perintah Allah). 
Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang 
terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik 
baginya di sisi Tuhannya. (0.5. Al-Hajj (22): 30) 

Al-Hurumaat dalam ayat tersebut maksud- 
nya ialah kewajiban-kewajiban agama, seperti 
manasik haji dan sebagainya. Mengagungkan 
kewajiban itu berarti mengetahui kewajibannya 
dan mengamalkannya.! Dan, Al-Hurumaat, 
bentuk tunggalnya adalah hurmatun (as), 
artinya sesuatu yang harus dihormati dan 
dilestarikan.! Baca Sya'aa-irillaah. 


Hizbun (—:-) 

Firman-Nya, Sell k33 agii Ga Dij3YI alis 
pelak aji desa Ha 3748: Maka berselisihtah gotongan- 
golongan (yang ada) di antara mereka. Maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu 
menyaksikan hari yang besar. (0.5. Maryam (197: 
37) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
is ialah kata dalam bentuk mufrad, sedang 
jamaknya ialah Ahzaabun (Lisih. Dan LS: 
adalah orang-orang yang berhimpun untuk 
menyakiti Nabi Muhammad saw. memporak- 
porandakan kekuatannya dan menghancurkan 
agamanya.” 

Sedang kata Al-Ahzaab yang tertera pada 
ayat tersebut di atas ialah golongan Nasrani, 


yang kesemuanya berjumlah tiga.'! 


1. ibid, jiad 3 juz 7 hlm, 30, 

2, Ibid, jilid 4 juz 10 him, 57. 

3, Tafsir Al-Moroghi, jilid 6 juz 17 hlm. 108. 

4. tbid, jilid 1 juz 2 hlm. 91. 

5. tbid! jiid £ juz 24 hlm. 66: lihat Muhtoorush-Shuhhaah, hlm, 133 
maddah: 

6. tbid, jiid & juz 16 hlm. S0, 
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menyebutnya keadaan sekarang dengan akibat 
yang akan datang. Penyair mereka mengatakan: 


dada IS Gp Ulin 


Hazana (055) 

Firman-Nya, Oki gali dial SI ds Ad: 
Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwasanya 
apa yang mereka katakan itu menyedihkan 
hatimu.... (OLS. Al-An'am fe): 33) 

Keterangan 

Al-Huznu: seperti ar-rusydu dan ar-rasyad, 
as-sugnu dan as-sagam, yakni duka cita yang 
terjadi karena malapetaka. '! 

Dikatakan bahwa Hii ialah penderitaan 
yang menimpa jiwa bukan karena raibnya sesuatu 
yang dicintai: atau tidak tercapainya sesuatu 
yang disukai: atau terjadinya sesuatu yang tidak 
disukai dan tidak ada jalan untuk mengatasinya 
selain dengan menghibur diri. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al-Khausar: 

0 — dosa, 
sabi babi pgloitada 
0533 eh Jia Kg Lag 

sari dis gadi! Jah 
“Andaikata di sekelilingku tidak terjadi 
dengan yang mengerti saudaranya, 
tentulah aku sudah membunuh diriku, 
tidaklah mereka itu seperti saudaranya, 
tetapi aku lupa menghibur dirinya karena 
akibat kesedihan itu. 

Firman-Nya, 3 t3ae and OS and JG dasidU 
Guills Isi Lehspip3 Olalas Os) GI: Maka dipungutlah 
ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia 
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun dan Harman beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah. 
(O.S. Al-Gashash (28): 8) 

Maka, Li-yakuuna lahum 'aduwwan wa 
hazanan (yang akibatnya menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka). Gaya bahasa ayat 
tersebut seperti perkataan anda kepada orang 
lain ketika anda menyindir atas perbuatan yang 
dilakukannya, dia gembira bahwa dia telah 
berbuat baik, padahal dengannya ia menerima 
malapetaka, “kamu melakukan hal ini hanya 
untuk kemudaratan dirimu,” Dalam tradisi 
perkataan orang-orang Arab, bahwa mereka 


1 Jbid, jilid 7 juz 20 hlm. 36. 
2. Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 108. 
3. Ibud, jihd 7 juz 2G hlm. 38. 


id Mati mt 12333 
“Setiap orang yang menyukai memelihara 
bayinya hanya untuk kematian, dan 
kita membangun rumah hanya untuk 
kehancuran masa”. 
Sedangkan penyair yang lain mengatakan: 
klu Sl gadi mas 
GELI ii pdl ani US 
“Induk binatang memberi makan anak: 
anak hanya untuk kematian, sebagaimana 
tempat-tempat tinggal dibangun hanya 
untuk kehancuran”. 


Hasiba (—-a-) 

Firman-Nya, bus ala ajal! Gladi s5 DES G3: 
“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada 
waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.” (0.5. 
Al-Isra' (171: 14) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa Luas sama dengan Lula, 
yaitu menghitung amal seseorang, yang baik 
ataupun yang buruk. Sedang sus (dengan 
dikasrahkan sin-nya) dengan tasrifnya: al-hisab, 
husbanan, husbanun minas-samaa' yang berarti 
muramun (keinginan, maksud, kehendak). 

Di beberapa tempat kata hasiba dimuat, 
berikut perubahan bentuk katanya, di antaranya: 
1) Firman-Nya, Ui & 4 alap YA UI AI aa blh 3 

di sis dlus: Barangsiapa menyembah tuhan 
yang lain di samping Allah, padahal tidak 
ada suatu dalilpun baginya tentang itu, maka 
sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. 
(O.S. Al-Mu'minuun (23): 117) 

Hisaaban (Ltus) dalam ayat tersebut 
artinya yang cukup memuaskan. Dikatakan, 
sm Sa HS gllasi, yang artinya : Si fulan telah 
memberikan sebuah hadiah yang memuaskan 
diriku. Atau sebagaimana dikatakan oleh 
seorang penyair: 

“Tatkala aku sampai kepadanya, ia meme: 

lukku dengan hangat dan menghormatiku 

1. bid, jilid 7 juz Z0 hlm. 38. 


2, bid, nlid 5 juz 15 hlm. 21. 
3, At-Toshil Hi “Uluumit- Tangiil, juz 1 hlm, 18. 


fa 
at. 


aN 


dengan baik dan ia menyertakan sebuah 

hadiah yang cukup memuaskan diriku” 
2) Firman-Nya, Se gi pedia ma) Lilangai Si Sek 3 

Lee: ati (0.5. Al-Kahfi (18): 9) 

Maka hasibta, artinya “bahkan apakah 
kamu mengira...” Pada zahir firman ini 
ditujukan kepada Nabi saw, , sedang maksudnya 
jalah ditujukan juga kepada yang tain.2 

HD Ami an-Nya, Elias Sib2 3 (0.5. An-Naba' (78): 
21) Maka, Hisaaban maksudnya ialah akan 
diperhitungkan amal mereka atau diberi 
pahala sebagai imbalan atas kebaikan amal 
mereka. 

Imam  As-Suyuti menjelaskan bahwa 
setiap dimuat kata husbaan, maksudnya iatah 
al'adad (hitungan) kecuali ja Utid Us Jd g 
kas! (0.5. Al-Kahfi (185: 41), yang berarti siksa 
(al-“adzaab).! Begitu juga firman-Nya, (ke 3 
bsa Alah 33 SSI Kpa a perkasa da Lgi da: 
Dan tidak ada pertanggunganjawab sedikitpun 
atas orang-orang yang bertakwa terhadap dosa 
mereka, akan tetapi (kewajiban mereka ialah) 
mengingatkan agar mereka bertakwa. (0.5. Al- 
An'aam 67:96) 

Kata StLuaJi dan pki, juga dimaksudkan 
dengan penggunaan bilangan dalam benda 
dan waktu.” Misalnya, sluwail 3 Guide Gila 
agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
hitungannya. (G.5. Yunus (11J: 5), begitu juga 
firman-Nya, ot kid Cekadi: Matahari dan 
bulan (beredar) menurut perhitungan. (O.S. Ar- 
Rahmaan (59J:...) 

Kata ai-husbaan adalah kata masdar yang 
di dalamnya terdapat tambahan (az-ziyaadah) 
berupa alif dan nun sebagaimana yang kerap 
terdapat di beberapa lafaz, misalnya , uuiL 
abiS ole. Sedangkan makna bi-husboan ialah 
dengan menghitung dan menentukan dari yang 
Mahaperkasa dan Maha Mengetahui, yang demikian 
itu merupakan ayat-ayat Allah dan mengandung 
berbagai kenikmatan bagi anak Adam sehingga 
mereka dapat mengetahui hitungan bulan, tahun 


1. Tafsir Al-Moroghi, jikd 10 juz 30 htm, 16. 

& tag, jild Syuz 15 hlm. 124. 

3 Ind jihd 10 juz 30 hlm. 11 

4 Aigaan f Utuunni Our'on, juz 2 hlm. 132, 
5, Tafsr Al-Moroghu, jilid 3 juz 7 hlm. 96. 
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dan hari-hari. Dan dengannya juga diharapkan 
dapat mengetahui buian Ramadhan, bulan-bulan 
Haji dan hari Jurn'ah. Dan manfaat lainnya ialah 
dapat menghitung datang bulan (haid) bagi 
perempuan." 

Hasitbun (cuss) ialah salah satu di antara 
asma Allah yang mencakup Kaafun (Yang Maha 
Sempurna), “Alimun (Yang Maha Mengetahui), 
Oaadirun (Yang Mahakuasa), dan Muhaasibun 
(Yang Mahadetail hitungannya).! Di antaranya, 
lis dil basi Dan cukuplah Allah sebagai 
Pembuat perhitungan. Yakni balasan terhadap 
orang-orang yang menyampaikan risalah 
Tuhannya, dan tidak takut kepada selain-Nya. Arti 
selengkapnya berbunyi: (yaitu) orang-orang yang 
menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut 
kepada seorang ipun) selain kepada Allah. Dan 
cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitungan. 
(0.5. At-Ahzaab (331: 39) 


Hasadun (5) 

Firman-Nya, isu 0! Sebenarnya kamu 
dengki kepada kami. (@.S. Al-Fath (48): 15) 

Keterangan 

Al-Haasid adalah orang yang berharap agar 
kenikmatan yang dimiliki orang lain hilang dari 
tangannya.” Al-Hasad adalah anda berangan- 
angan agar kenikmatan itu berpindah kepadamu. 
Al-Ahfasy berkata: dan sebagian mereka 
mengatakan s4 (dengan dikasrahkan) hasadan 
(ditanwinkan) dan, 3s (dengan difathahkan) 
dan, iaddi bakd3 aed Ic Gawe) maknanya adalah 
sama dan ,3383 il (suti)ikaum yang sating 
mendengki) dan hasadatun seperti halnya kata 
haarmil dan hamatah. 


Hasiiran (Opa) 

Firman-Nya, (dalat V3 das HI alis Oly Jak V3 
Iin Lg Jak ball Ke dan janganlah kamu 
jadikan tanganrmu terbelenggu pada lehermu dan 


janganlah kamu terlalu menguturkannya karena 


1. Asy-Syangithty, ktuhammad Alarm bin Muhammad Al-ukhtar 
Al-Jakaanty, Adhwa-ulBayaon ff dhodhiduron bilGuron, Ak Aghmut- 
Kutub, Berrut (Lt), juz 7 hlm. 736. 

2. Kitab At-Tashif juz 1 hlm. 18. 

3, Tafur Al Maraghu, jilid 10 juz 20 hlrn. 267. 

4. Muhtagrush Shikhoah, hlm. 135, maddah, vb 


itu kamu menjadi tercela dan menyesal. (0.5. Al- 
Isra” (177: 29) 
Keterangan 
Imam At-Maraghi 
Mahsuuran, adatah orang yang tidak bisa tagi 
berjaian karena kepayahan dan keberatan." 


menjelaskan bahwa 


al-hasratu (Sial), menurut Ar-Raghib, ialah 
“kesedihan atas sesuatu yang telah berlalu. 
Seolah-olah, orang yang sedih ikut tergerogoti 
oleh kuatnya keletihan yang teramat sangat”! 


anpan firman: ya 4 AN SA ata d3 


ta 19) Maa Yastahsiruun dalam ayat tersebut 
ialah merasa payah dan letih. Dikatakan, 7s 
Ted, unta jantan/betina payah dan letih. 
Istahsara semakna dengan tahassara.! 

Sedangkan firman-Nya, Agsis ta sad! Je Syiudle 
bening ENI Jak, Ea (O.S. Yasin (36): 30) Maka, 
Yaa hasratan “alat “ibaad maksudnya kesedihan 
bagi mereka adalah memperolok-olok para 
rasul.“! 


Hassa (ses) 

Firman-Nya, tsasi Ia JWyASIN Ada Gas Ja ali 
ds ji: Maka tatkala Isa mengetahuikeingkaran dari 
mereka (Bani Isra'il), berkatalah dia: “Siapakah 
yang akan menjadi penolong-penolongku untuk 
menegakkan agama Allah? (Ali Imran (3): 52) 

Keterangan 

Di dalam Tafsir Al-Kasyyaf dijelaskan bahwa 
makna ahassa, artinya mengetahui sesuatu 
dengan pasti (tidak ada keraguan) di dalamnya, 
seperti halnya mengetahui sesuatu dengan panca 
indera.) Dan Al-ihsaasu adalah mengetahui 
dengan perasaan. Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, Sgsaty Lia pd 13) Git Ipkasi tadi 
(0.5, Al-Anbiyaa" (211: 12)9 

Firman-Nya,— Kilngg Ge Undetesid Iglasl fakh 
SI 3 Ip Iwak Y3 m6153: Hai anak-anakku, pergilah 


1 Tafsir Al-Maragfu, jitd S juz 15 hfm. 31. 

2. Ar-Raghib, Op, Cit., hlra. 117, 

3. Tafsir A- Maraghi, jild 6 juz 17 hlm. 14. 

4. Lihat, Shafih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 184. 

5 Tafsir Al-Maraghu, jihd 1 juz 3 hlm. 166: lihat juga, Mu'jam Mufra- 
dot Alfoozhil Gur'on, hlm. 115. 

6. fbid, jilid & juz 17 hlm. 11: Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Ahassu dalam ayat tersebut ialah towogaa'vuhu dan ahsastu. Sedang, 
Ol-hissu, akjarsu, dan ot-himsu artinya sama yakni, suara perlahan (osh- 
shautul-khafy). Lihat, Shohih Al-Bukhari, ylid 3 hlm. 164. 


kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. (0.5. Yusuf (12): 87) 

Maka, Tahassasuu bararti cari tahulah 
tentang Yusuf dengan indera kalian, seperti 
pendengaran dan penglihatan. '! 

Adapun firman-Nya, sang WUh ASinuo Sp 
Yik mimuas si: Dan sesungguhnya Allah telah 
memenuhi janji-Nya ketika kamu membunuh 
mereka dengan izin-Nya. (O.S. Ali “Imraan (31: 
152) 

Maka sewu di dalam ayat tersebut 
maksudnya jalah “memberantas mereka dengan 
cara membunuh dan membasmi mereka sampai 
ke akar-akarnya”. Terambil dari perkataan 
mereka, seikaa 35, yang artinya belalang 
yang musnah, yakni bila ia terbunuh oleh 
dinginnya udara. Sedangkan Sue di adalah 
tahun paceklik, maksudnya, apabila tahun itu 
menghabiskan segala-galanya. Jadi, seolah-olah 
pembunuh telah mematikan inderanya dengan 
cara membunuhnya. Sebagaimana dikatakan, 
bathaanahu, apabila ia mengenai perutnya, 
dan perkataan, warasahu, bila ia mengenai 
kepalanya.? 

Dan smwsji adalah bunyi gerak api neraka.” 
Sebagaimana firman-Nya, 3 283 Usus Opa Y 
dad Adil bgkl Gr mereka tidak mendengar 
sedikitpun suara api neraka, dan mereka kekal 
dalam menikmati apa yang ditngini oleh mereka. 
(0.5. Al-Anbiyaa' (21): 102) 


Husuuman (Lagtes) 

Firman-Nya, p5i Wilis Jd aki pede Layath 
Lyaa: Allah menimpakan angin kepada mereka 
selama tujuh malam dan delapan hari terus: 
menerus. 40.5. Al-Haaggah (691: 7) 

Keterangan 

Asy-Syaukanimenyjelaskan didalam tafsirnya 
bahwa a!-husuum adalah at-tataabu” mengikuti). 
Maka apabila mengiringi sesuatu dan tidak putus- 
putus disebut dengan al-husuum.4 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Husuuman dengan terus-menerus dan satu dani 


1, #bid, jitid 5 juz 13 hlm.29. 

2. Hud, jlid 2juz 4 hlm 98. 

3. Mud, ylid 6 juz 17 him. 72. 

4. Imam Asy-Syaukani, Fathul Gadar jihd S hlm 280. 


padanya sifatnya mematahkan. Olen karenanya 
Al-Hasm berarti mematahkan dan mencabut, 
sedangkan pedang dinamakan al-husam, karena 
ia mematahkan musuh dari keinginannya untuk 
menyerang.!! Menurut Ar-Raghib, at-hasmu 
adalah bergesernya jejak sesuatu. Dikatakan: 
deas salad, yakni hilang unsur-unsur (karatjnya 
yang dengannya dinamakan pedang yang tajam. 
Maka Lis Gtasli yang tertera pada ayat diatas, 
Ada yang mengatakan hilang jejak-jejak mereka, 
ada pula yang mengatakan hilang pemberitaan 
mereka dan ada juga yang mengatakan terputus 
kehidupan mereka yang kesemuanya masuk 
dalam pengertian keumumannya. " 


Hasanun (5) 

Firman-Nya, S5 add GI Ida ia ajaa IA 
Kah Yah okey gAlas Alli inai! Kemudian apabila 
datang kepada mereka kemakmuran, mereka 
berkata: “Ini adalah karena (usaha) kami”, (G5. 
Al-A'raaf (7): 131) 

Keterangan 

Al-Hasanoh dalam ayat tersebut maksudnya 
adalah kesuburan dan kemakmuran hidup.“ Di 
dalam Mu'jam dinyatakan: Luas - jum, Yakni Jas 
(indah, cantik). Isim fail untuk mudzakkarnya 
das, dan Untuk mu'annasnya #uxs, dan jamaknya 
ska (untuk mudzakkar dan mu'annas).3 

Adapun firman-Nya, &ily alis tes 3 slisit:4 
isntali Il 331 8 (0.5. An-Nahl (16J: 122) Maka, 
al-hasanah berarti kecintaan seluruh pemeluk 
afama-agama kepadanya, sebagai pencabulan 
doanya kepada Allah, 5331 3 Gino Out J Jap: 
“Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi 
orang-orang (yang datang) kemudian”. (0.5. Asy- 
Syu'araa' (26): 84x! yakni, Ibrahim a.s. Selain 
disebut gaanitan littaah, “seorang yang tunduk 
kepada Allah”, haniifan, “seorang yang lurus", 
dan ja juga dinyatakan syaakiran li-an'umihi., 
“yang berterima kasih”. (O.S. An-Nahl (161: 120- 
121) 


1, Tafur Al-Maraghs, jibd 10 juz 29 hlm. 50: Alkosyesah, jur d hlm. 


2. Ar-Raghuh, Mujam Mufradet Alfagzhi Guna, hina 117, 
3 Thug 

4. Tafsir Ak Maraghi, jilhd 3 juz 9 hlm. 40. 

5, Mugen A- Wasath, juz 1 bab he hlm 174, 

5. Tafar A-Maraghs, jilid S yyz 14 hlm. 457. 

T. tbid, jilid 7 juz 20 hlm. 21. 
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Sedangkan Firman-Nya, ala dinall il ja 
Dgial: Fiagi €j3 Ga pag Lia 33 (OS. An-Naml (277: 
89) Maka, al-hasanah berarti keimanan dan 
amal saleh." Yakni, siapa saja yang beriman dan 
beramal saleh maka ia benar-benar aman dari 
terkejutnya tiupan sangkakala. itihat, ayat ke- 
87) 

Al-Husng adalah kata mu'annas dani ol- 
ahsan, yang terbaik. Sebagaimana yang tertera 
di dalam firman-Nya, Axl Aas ad ya Yah 3 an 
Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Dia mempunyai al 
osmaaul husna (nama-nama yang baik). (0.5. 
Thaaha (201: 8): 

Adapun firman-Nya, didi is pil Sita Seal Gl 
badai (2 Ola (0.5. Al-Anbiyaa" (MJ: 101) Maka, 
al-husna berarti kata-kata yang terbaik yang 
mengandung kabar gembira tentang pemberian 
pahala kepada mereka ketika mereka mendapat 
balasan atas amalnya. 

Dan ai-ahsaan artinya yang paling utama (al- 
afdhaat), dan jamaknya Jetsi.! Dan pelakunya 
dinyatakan dengan Si... dan Al-Muhsiniin ialah 
orang-orang yang ikhlas dalam mengerjakan 
setiap perkara agama.” Seperti firman-Nya, 31 
Unta SAS Aka IBAN dllp 3833 Unhas Ya kegid AN JG 
Inisial pig ASloA L je MN Is xSul s&i: Daging-daging 
unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari 
kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah 
Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya 
kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya 
kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang berbuat baik. t(G.5. Al-Hajj 
(221: 37 

Yakni, orang-orang memandang bahwa- 
sanya ketakwaan sebagai satu-satunya bekal 
yang sampai kepada Allah, bukan barang-barang 
material, seperti jenis gurban, darah dan 
dagingnya. Dan begitu juga firman-Nya, sist jas 
All Kikily Upi penat e| Ala itil panda gang AMI Aee3 pekau) Sisa La 
Yuda pama (0.5. Ani-Nisa' (4): 125) 


1. toe, ilid £ juz 16 him. 94 

2 ta, mid S juz 17 him. 72. 

3. Mujam AL Wasit, juz 1 bab ha" hlm. 174. 
4 Tafsr A-aroghs, hlid 6 juz 17 hlm 114, 
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Maksudnya, orang yang terbaik dan paling 
mulya adalah yang mengikhlaskan agamanya 
untuk tunduk semata-mata kepada Allah, dengan 
mengikuti ajaran agama Ibrahim yang lurus. Baca 
Khatasha (khlaash), Haniif, Tagwa (Wagay). 

Adapun firman-Nya, clasi 5 Se Jas SI S3 
dis dkad #33 dan tidak boleh mengganti 
mereka dengan istri-isti yang lain, meskipun 
kecantikannya menarik hatimu. (G.S. Al-Ahzab 
(331: 52) 

Maka Al-Husnu dalam ayat tersebut dimak- 
sudkan sebagai ungkapan dari setiap yang 
membungkam yang padanya ada sesuatu yang 
dicintai." 

Al-Hasanah adalah lawan dari as-sayyi'ah 
ikeburukanh baik dari segi ucapan maupun 
perbuatan. Dan 5tix3Ji ialah tegar dan kuat di 
jalan Allah, dan bentuk jamaknya ialah 2 A1. 
Dan dikatakan: (38 Jam Ji balas patas, Yakni bagi 
wil, (bersuneguh-sungguh dan menguras hingga 
batas kemampuannya).2 

Adapun jae: Orang-orang yang memper- 
lakukan wanita-wanita yang ditalak secara baik- 
baik. Sebagaimana firman-Nya: 51 #Sus #Us Y 
Ji Giok Kaph Gil Indyii Il Gehgdadi pl ba Alai Akil 
Ink! de Wb dgjall Uekii Sab AAA lk3 0533 ampli 
(0.5. Al-Bagarah (2J: 237) | 

Yang demikian itu dikarenakan Al-ihsaan 
dimaksudkan dengan membalas kebaikan dengan 
yang lebih banyak dari padanya, dan membalas 
kejahatan dengan memberi maaf." Al-ihsaan 
(Jl.s3i) secara bahasa adalah “perbuatan” (Jai), 
yakni berbuat baik sebagai sesuatu yang pantas 
dilakukan. Dan menurut syara' al-ihsaan ialah 
menyemah Allah seakan-akan kamu melihatnya, 
dan bila kamu tidak melihat ketauhilah bahwa 
Altah melihatmu." 


Hasyara (as) 

Firman-Nya, sstall d Ikiis Oliig dag 1 
Semila: Pemuka-pemuka itu menjawab: “Berilah 
tangguh dia dan saudaranya serta kirimlah ke 


1, Ar-Raghih, Op. €ft, hlm. 117, 

2. Mujam Al-Wosith, juz 1 bab ho' him. 174. 
3. Tafsir Al Marggin, jihad 1 juz 2 lm, 195 

4 bid, plid 5 juz 14 hlm. 129. 

5. Al-Jurjani, Kitab At- not, hlm. 12. 
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kota-kota beberapa orang yang mengumpulkan 
tahli-ahli sihir). (0.5. Al-&'raaf (71: 111) 

Keterangan 

Haasyiriin maksudnya ialah orang-orang 
yang mengumpulkan dan menghimpun tukang- 
tukang sihir dari tiap kota. Yakni tokoh-tokoh 
kepolisian dan tentara Fir'aun." 

Firman-Nya, cstall d Say #89 ajh 13 
Saeila (0.5. Asy-Syu'araa” (26): 36) 

Maka Haosyirfin dalam ayat tersebut 
maksudnya utuslah polisi-polisi untuk mengumpul- 
kan para tukang sihir.?! 

Firman-Nya, 556 cet 933 Jadi dub aga 
Ia apa jali pa patin (0.5. Al-Kahfi (18: 47) 

Hasyarnaahum dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah Kami giring mereka menuju 
maugif (tempat penghimpunan) dari segala 
penjuru. Dan tempat berkumpulnya manusia 
pada hari Kiamat disebut ,4X.. Arti selengkapnya 
berbunyi: Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika 
itu) Kami perjalankan gunung-gunung dan kamu 
akan melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan 
seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan 
seorangpun dari mereka. (G.5. Al-Kahfi (18): 47) 


Hashiiban (Sias) 

Firman-Nya, dl: SI tools pgle Ulas Gi 
kem Khliti bayi: Sesungguhnya Kami telah 
menghembuskan kepada mereka angin yang 
membawa batu-batu (yang menimpa mereka), 
kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan 
di waktu sebelum fajar menyingsing. (0.5. Al- 
Darnar 154): 34) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Lisa! 
adalah angin yang menerbangkan. Sedang al- 
hashitbu, adalah jamak dari Lam! (huruf ha dan 
shad difathahkan), artinya yang dilemparkan ke 
dalam api. Jadi, apa saja yang kamu lemparkan 
ke dalam api, berarti kamu telah memberi bahan 
bakar dengannya kepada api itu (hashabtaha 
bihi).4 

1 Tafsir Al-.Margghi, jilid 3 juz 9 hlm. 21 

2 Ihid, jilid 7 ju? 19 hlm, 56. 

3. did, jilid 5 yuz 15 him. 155: sedang hrman-Nya: mg ida! Wahuusu 
Husyayirat (0.5. A-Takwir (81: 5) maka husyswrat juga berarti berkumpul 
dari setiap segi/penjuruame'ot min kuli noahiyah). Gatadah berkata 
segala sesuatu berkuraput sampai hewan berupa lalat untuk mendapatkan 
gishash (balasan setimpal). Lihat, Al-Kosyyoof, juz 4 hlm. 222 sebuah kata 


yang menceritakan kejadian hari Kiamat. 
4. ford. jibd 9 juz 27 hlm. 52. 


Adapun firman-Nya, (gia Ad Urat ASile dhan jl 
KS ASI 10.5. Al-Israa” (17): 68) Maka, al-haashibu 
adalah angin yang melemparkan batu-batu kecil 
dan besar." 

Firman-Nya, Sama dalil 093 Ja Ogasad tag AS) 
asa Ud il pa: Sesungguhnya kamu dan apa 
yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan 
Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. (0.5. 
Al-Anbiyaa" (211: 98) 

Maka Al-Hashabu, dalam ayat tersebut, 
iatah sesuatu yang dilemparkan ke dalam api 
untuk menyalakannya.” 


Hash-hasha (ax.a») 

Firman-Nya, dadi jadsas S1 jual! sad cd 
dki 4g dog Gl: Berkata istri Al-Aziz: “Sekarang 
jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggodanya 
untuk menundukkan dirinya kepadaku), 

(2.5. Yusuf (12: 51) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, gali Lawas ialah men- 
jadi terang dan nyata, dengan menyingkap apa 
yang menjadi kekuatannya.” 


Hashiid (x.oz) 

Firman-Nya, seni! bug ola dinilai! lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan 
biji-biji tanaman yang diketam. (G5. Oaaf (50: 
9) 

Keterangan 

Asal jas ialah memotong tanaman 
igath'uz-zar'h, dan zamaonul hashaad wal- 
hiskaad (masa panen) seperti perkataan anda 
zamanui-jadaad wat jidaad.! Sebagaimana 
firman-Nya, Seras Rila Hita dll dya pal ALI ia H3 
(0.5. Huud (11): 1005 

Dan habbul hashiid dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah biji-bijian dari tanaman yang 
biasanya diketam seperti gandum dan jelai. 


1. bad jilid S juz 1S him. 73: Dan gt hoostub uga berarti sesuatu yang 
dilemparkan oleh angin, Dan di antaranya ialah hoshuba yahonnom, yang 
berarti ditamparkannya ke neraka jahannam. Dan dikatakan pula, hoshgba 
Alardhi, yak drahobo (mengembara). dan Ol-hoshbu terambil dari of 
hashbag', yakni ol-hiiparah (kerikil). Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 154. 

2, bid julid & jug 17 hlm. 72. 

3. Mujam Mufrodat Alfogzhil Our oa, him. 119. 

4 Ind, hlm. 119. 

5. Fofsir Al Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm, 153. 
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Hashiir (sa) 


ba 


Firman-Nya, uad Go36i pia Uileas: Dan 
kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi 
Orang-orang yang tidak beriman. (0.5. Al-lsra' 
(171: 8) 

Keterangan 

Al-Hashrir: penjara. Demikian kata ibnu 
Abbas. Al-Hasan berkata, ai-hashiir ialah sesuatu 
yang ditebarkan dan dihamparkan. Sedang orang 
Arab menyebut hamparan kecil sebagai hashiir." 

Dan hashuuran berarti yang menahan 
pengaruh hawa nafsunya. Sebagaimana firman- 
Nya, ia gang Kigatng AI Uya Re Lah panda il AAN SA 
Iya! bat Sesungguhnya Allah menggembirakan 
kamu dengan kelahiran (seorang putra) Yahya, 
yang membenarkan kalimat (yang datang) 
dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari 
pengaruh hawa nafsu) dan seorang Nabi dari 
keturunan orang-orang yang saleh, (0.5. Ali 
“Imraan (31: 39) 

Adapun firman-Nya, Jaw dis mai Anil etp3 bi 
dit: (Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang 
terikat toleh jihad) di jalan Allah.... (0.5. Al- 
Bagarah (2): 273) 

Maka uhshiruu maksudnya jalah orang- 
orang yang mengikatkan dirinya ke dalam 
ketaatan kepada Allah. Misalnya, jihad di jalan 
Allah, dan antusias dalam mencari ilmu. 


Hashata (cas) 

Firman-Nya, salih je ukas3! dan dilahirkan 
apa yang ada dalam dada. (0.5. Al-'“Aadiyaat 
1901: 10) 

Keterangan 

Hushshita dalam ayat tersebut ialah 
ditampakkan hasil seluruhnya." Ar-Raghib men- 
jelaskan bahwa at-tahshjit adalah mengeluarkan 
intisari (lubb) dari kulit (sebagai obat pembersih 
muka) seperti keluarnya emas dari batu di tanah 
lapang dan biji gandum dari jerami.“ 


Hadhara (sim) 
Firman-Nya, — Semakll Ge daki! 25 3d Ai 
Kermudian dia pada hari Kiamat termasuk orang- 


1. And, jilid 5 juz 15 hlm, 112 

2. Ibid, jihd 1 juz 5 hlm. 47, 

3. fb, jilid 10 jizz 30 hlm. 222. 

4. Mu jom Mufradar Alfooshil Opr'on, hlm. 120. 


a 
“.A 


Ni 
x 


orang yang diseret (ke dalam neraka). (9.5. Ai- 
Oashash (28): 61) 

Keterangan 

Dikatakan: We xi as. Yakni nazala bihi 
(datang, hadir). Sedang Mina muhdhartin: 
orang-orang yang didatangkan untuk diazab. Arti 
semacam ini telah masyhur di dalam Al-Our'an, 
Seperti, Semak! ja tis), “pastilah aku termasuk 
orang-orang yang diseret ike neraka). (0.5. Ash- 
Shaffaat (371: 57): begitu juga firman-Nya, #1 
bius, "mereka benar-benar akan diseret (ke 
neraka).” (0.5. Ash-Shaffaat (37): 158) 

Pengungkapan makna tersebut dengan kata 
muhdhariin, karena di dalamnya terkandung 
makna pembebanan dan pengharusan. Kehadiran 
int tidak cocok dengan majlis kesenangan, malah 
lebih cocok dengan majlis yang mengandung 
pencana dan marabahaya.” (0.S. Al-Gashaash 
(281: 81) 

Firmari-Nya, Latkas Yi ayuS Yg anak poling Y » yang 
tidak meninggalkan yang kecil dan tidak ipula) 
yang besar, melainkan ia mencatat semuanya, 
Arti selengkapnya, berbunyi: 

Dan ditetakkantah kitab, lalu kamu akan 
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan 
terhadap apa yang ftertutis) di dalamnya, dan 
mereka berkata: “Aduhat celaka kami, kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak fpulah yang besar, melainkan ia 
mencatat semuanya: dan mereka dapat? apa 
yang telah mereka kerjakan ada ftertulis), Dan 
Tuhanmu tidak menganiaya seorang juapun". 
(2.5. Al-Kahfi (187: 49) 

Haadhiran dalam ayat tersebut ialah 
tertulis datam buku catatan masing-masing dari 
mereka. 

Firman-Nya, 34811 elit3 Wat IdsiSp ha )4S sad! Lalg 
Dapiaka anliadi Jus: Adapun orang-orang yang 
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami (Al Gur-an) 
serta (mendustakan) menemui hari akhirat, maka 
mereka tetap berada di dalam siksaan (neraka). 
(0.5. Ar-Ruum 130): 16) 

Maka, Muhdharuun dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka dimasukkan ke dalam 

l Muram A-Wosith jus 1 bah ho' hlm.150 


2. Tafar A-Maraghi, plid F juz AO hlm. F8. 
3. don jihd Syur 15 hlm, 156. 
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(neraka) dan mereka tidak dapat mengelakkan 
diri dari padanya. '! 

Firman-Nya, Ssasi La Sadis Keke! maka tiap: 
tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakannya. 10.5. At-Takwiir (81): 14) Maka, 
Maa ahdharat berarti apa yang telah disediakan 
bagi manusia berupa balasan baik dan buruk. 

Adapun Haaditratul-bahri: dekat laut, 
yakni pantainya." Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, Snole Sit Gl ajal ya pelit 
edi: Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang 
negeri yang terletak di dekat laut. (0.5. Al-A'raaf 
(71: 163) 

Firman-Nya, JBS LL basah ata 3 ah pi al 
Jina papat BLN AN dl ad IgDS gan ya Ugal da) 
Sgtkemi Al Cas3 lama Ud! Gel (0.5, Al-Bagarah (2): 
133) Maka, Hudhuurul-mout: datangnya maut 
atau tanda-tanda yang menyebabkan kematian, 
atau dekatnya waktu meninggalkan dunia. 

Firman-Nya, oli abi BG Alah Jai pd ad 
Sela Adi 53 pd Oh SUS Aa aa Uli ina II ing 
abedi midi (OS, Al-Bagarah (2): 196) Maka, 
Hadhirul-masjidil-Haraam dalam ayat tersebut 
maksudnya, mereka adalah penduduk kota Mekah 
dan sekitarnya sampai ke tempat migat.” 


Hadh-dha (725) 

Firmman-Nya, 0ukl slab Ja Gasa 5: dan juga 
dia tidak mendorong (orang lain) untuk memben 
makan orang miskin. (9.5. Al-Haaggah (69): 34) 
Keterangan 

Wala tahaadhdhuuna: kalian tidak saling 
menganjurkan satu sama lainnya." Disebutkan- 
nya, tahadhdhuung, “saling mengajak memberi 
makan”, yang tidak cukup hanya memberi makan 
orang miskin. Namun yang dimaksud adalah, 
untuk menjelaskan bahwa masing-masing 
individu saling tolong-menolong.” Seperti halnya 
yang tertera di dalam firman-Nya, 4 jasa V3 
(Skl plak! Dan tidak menganjurkan memberi 
makan orang miskin, (0.5, Al-Maa-uun (107): 3) 


1. ud, lid Far 21 hlm, 32. 

2 ud jilid 10 juz ID hlm. 53. 

3. dad, ild 3 juz Hlm. 92, 

& hd ed tur 1 hlm. 213. 

5 dad, jihad juz Zhlm. 95. 

5. bug, jiled 10 yu3 30 him. 148. 

LI, jiid 10 juz 30 hlm. 148: Af-Kanysyoof, juz 4 hlm. 289. 
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Menurut Ar-Raghib, jaxli adalah Sasaiti 
(dorongan )sepertial-hatstswuhanya sajaal-hatstsu 
dengan menegiringnya dan menjalankannya (bi- 
saugi wa sair) kemudahan, sedang al-hadhdhu 
tidak demikian. Dan asalnya dari panas) Je dadi, 
yakni, menetap (tgaraarul makaan).! 

Begitu pula firman-Nya, ala clc Ogwotas Ng 
aSili: dan kamu tidak sating mengajak memberi 
makan orang miskin. (O.S. Al-Fajr (891: (8) 
Maka, ftahadhdhu berarti tuhaafizhu (Gating 
memelihara), yakni menyuruh memberi makanan 
kepadanya.“ 


Hathaba (5x5) 

Firman-Nya, ios pia Ika Oglamliil bai: 
Adapun orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi 
neraka Jahannam. (0.5. Al-Jin (721: 15) 

Keterangan 

Hathaban dalam ayat tersebut artinya kayu 
api, yakni sebagai bahan api neraka Jahannam. 
Begitu juga kata Sikalt yang terdapat di dalam 
Firman-Nya, sdakli Ulas cita: Dan begitu (pula) 
istrinya, pembawa kayu bakar. (0.5. Al-Lahab 
(1116: 4), sebagai kiasan bagi istri Abu Lahab 
yang menyebar fitnah. Baca hamatio. 


Hith-thatun (alam) 

Firman-Nya, #Stlas ASI jati Alam sia: dan 
katakanlah: “Bebaskanlah kami dari dosa", 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. 
(0.5, At-Bagarah (2): 58) 

Keterangan 

Di dalam kitab at-tashit dijelaskan bahwa 
das adalah tusis Us La, artinya 'hapuskanlah 
dosa-dosa kami”. Ada yang berpendapat, 
| bahwa kata tersebut adalah bahasa Ibrani yang 
penafsirannya, berarti & Y diy, artinya tiada 
Tuhan selain Allah. 

Firman-Nya, 4 Ship kia Kala HA da 
Bab Ud ph JUN Ciadol Ol Aidah! (bukan 
demikian), yang benar, barangsiapa berbuat dosa 
dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka itutah 


1. Murjam Mufrodat Alfoosh Dur oa, hlm. 121. 
2. Shohih Al-Bukhan, jihd 3 hlm. 225. 
LA Tashhi Ii Vig Tang, jur 1 hlm, 18. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR"AN MISAL. 
db 3 Syarah Alfaazhul Gur'an ny ' 


penghuni neraka, mereka kekai di dalamnya. 
(0.5. Al-Bagarah (2): 81) Maka, blus, 
maksudnya, seolah kejahatan serta kejelekan 
pelakunya sudah membudaya dar meresap 
ke dalam jiwanya, dan susah diharapkan baik 
kembali. "! 


Al-Huthamah (at) 

Firman-Nya, dalasdi L JK kz: Dan tahukah 
kamu apa Huthamah itu? (0.5, Al-Humazah (104): 
3) 

Keterangan 

Al-Huthamah adalah nama api neraka 
Seperti hatinya sagar dan lazhay. 3 Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa “kai, asal katanya adalah 
hatham, artinya mematahkan atau memecahkan. 
Dikatakan, &atas 355, jika ia kejam tak kenal 
ampun. Dalam pepatah Arab dinyatakan, #5154 
dalas, artinya yang membantai gembalanya dan 
mmematahkan tulang betulangnya secara kejam. 
Seorang penyair mengatakan: 

ME Ip Jah La ad 

“Ia kembali pada malam hari dengan 

gembala-gembala yang patah. fa bukan 

penggembala kambing atau unta, juga 
bukanlah ia sebagai penjagat hewan". 

Maksud huthamah dalam ayat tersebut 
adalah ungkapan mengenai sifat neraka yang 
mematahkan dan menghancurkan — tulang 
belulang dan membakar kulit dan daging sampa 
ke tengeorakan."! 

Firman-Nya, — sigib3 Ola ASialaiy V5 
..agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan 
tentaranya.... (0.5. An-Naml (271: 18) 

Maka, laa yahthimannakum dalam ayat 
tersebut berarti tidak memecahkan dan tidak 
menghancurkan katian.”! 


1. jbid, juz 1 hlm. 12. 

2, Shahrh Al-Bukhars, jild 3 hlm, 232 

3, Tafsr AlMorgghi jild 10 juz 30 hlm. 235: menurut Az- 
Zamakhsyari, a-huthomoh adalah 3pi yang keberadaannya membakar 
setiap yang melekat pada Itubuhhnya: sedang dibaca o-hoothomoh 
berarti bahwasanya api tersebut mmasuk dan membakar lambung-ambung 
mereka hingga ke dada-dada mereka dan memibkar hati, sedangkan tidak 
ada pada jasad manusia yang lebih lembut dan hati (offvodi dan tidak 
ada yang lebih menyiksa dari padanya karena sangat dekat siksa tersebut 
menyelmubnya. Lihal, A-Kosyspoaf, juz 4 hlm. 284. 

4 Mud jilid Mo juz YO hlm. 238. 

5 teng, jled 7 ju? 19 hlm. 126. 
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Hazh-zhan (Us5) 

Firman-Nya, adi 1 Gatki gal ta aka UP Lk 
mk la: Moga-moga kiranya kita mempunyai 
seperti apa yang telah diberikan kepada Karun: 
sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keber- 
untungan yang besar. (0.5. Al-Gashash (281: 79) 

Keterangan 

Al-Hazhzhu ialah kemujuran dan keber- 
untungan.'! Ar-Razi mengatakan, bahwa al- 
hazhzhu adalah bagian dan keberuntungan tan- 
nashiib wa al-jaddu). Anda mengatakan, #35 as 
Taaj (dengan difathahkan) yakni, menjadi orang 
yang memiliki bagian dari rezeki. 

Misalnya tentang bagian anak perempuan 
di dalam warisan dinyatakan di dalam firman- 
Nya, owlY! las Jia Shut: Bahagian seorang anak 
laki-laki sama dengan bahagian dua orang anak 
perempuan. (0.5. An-Nisa" (4E 11) 


Hafada (2:5) 

Firman-Nya,— Siib3 Ono ASalati ba ASI Jaagi 
dan Dia menjadikan bagimu dari istri-istri kamu, 
anak-anak dan cucu-cucu. (0.5. An-Nahl (16: 72) 

Keterangan 

Al-Hafadatu, menurut hwayat dari Hasan 
dan Al-Azhari, ia berarti anak (cucu), bentuk 
jamak dari Sat, seperti Zsss 1S, berasal dari 
kata al-hifdu, berarti ringan dalam mengambil 
dan bekerja. Dikatakan, blais Oiib 3 kis Jas Jab, 
berarti “bersegera'.7 


Hafara (::—) 

Firman-Nya, ati 3 Osisayl Wi Osis! Orang- 
Orang kafir berkata: “Apakah sesungguhnya 
kami benar-benar akan dikembalikan kepada 
kehidupan yang semula”. (0.5. An-Naazi'aat 
(791: 10). 

Keterangan 

Menurut Al-Maraghi s3Ldl, ialah kehidupan 
yang pertama (fal-hayatul-uutah, maksudnya 
adalah kehidupan dunia." Mereka telah 
membuat suatu keyakinan bahwa kehidupan 
setelah kernatian adatah sebagaimana kehidupan 


1. Ibid, jilid 7 yup 20 hlm. 96. 

2, Muptaarush-sfuhhaoh, hlm. 143, maddoh: LL : 
3. Al- Maragi, Op. GL, jilid 5 juz 14 hlm, 108. 

4. Shofih AfBukhari, jihd 2 hlm. 222. 
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pertama (kehidupan dunia saat ini) Di dalam 
bahasa Arab dikatakan: 434 4155, yang artinya 
Ia kembali ke jalan semula, ' 

Selanjutnya, beliau menjelaskan, orang- 
orang Guraisy yang mengingkari hari kebangkitan 
Jika dikatakan kepada mereka, bahwa mereka 
akan dikembalikan kembati sesudah mati, maka 
mereka pun bertanya: Apakah kami benar-benar 
akan dikembalikan kepada kehidupan kami 
semuta sebelum kami mengalami kematian? 
Apakah kami bisa hidup kembali sebagaimana 
keadaan kami sebelum mati?! 


Hafizha (dais) 

Firman-Nya, #Sasi ab 11 Ab Alia Ale Jaa 
Sglls ...dan diutus-Nya kepadamu malaikat- 
malaikat penjaga, sehingga apabila datang 
kernatian kepada salah seorang di antara kamu.... 
(0.5. Al-An'aam (6J: 61) 

Keterangan 

Al-Hafazhat: para malaikat terhormat yang 
mengadakan pencatatan.” Sedangkan firman- 
Nya, dal penghid ad Selly (OS. Al-Mu' minyun 
(23: 54 dikatakan, Hifzhahu: Memelihara 
kemaluan yang berarti menyucikan dari yang 
haram." 

Begitu juga firman-Nya, »tokall Je (eladls 
Saat al Iga gia Jabal YGall3 Peliharalah segala salat 
(mu), dan (peliharalah) salat wusthaa. Berdirilah 
karena Allah (dalam salatmu) dengan khusyu. 
(O.5. Al-Bagarah (2): 238) 

Maka dikatakan, bala add Ole dlaas 
dlk Ime33 dls! artinya melaksanakan secara 
terus-menerus. Maka hifzhush-shalaat: berarti 
melaksanakan shalat secara terus-menerus dari 
waktu ke waktu dengan memenuhi syarat dan 
rukunnya secara khusyu" dan sepenuh hati. ?! 

Firman-Nya, Ss lg U ai /K 5: tidak ada 
suatu jiwapun (diri melainkan ada penjaganya. 
(0.5. Ath-Thaarig (86J: 4) Maka, Haafizh artinya 


1. Tafsir Ak daroghi jilid He juz 30 hlm. 32: Ak Kosksyogf. juz Ad hlm, 
212, 

2. fbid, plid WI juz 30 hlm 25, 

3, Ibra, jilid 10 juz 3G hlm. 35. 

& Jbrd, jihd 6 juz 13 hlm. 4. 

5. ford, jilid 1 yuz 2 hm. 199. 


yang mengawasinya pada masa-masa keber- 
adaannya, yakni Allah Swt." 

Begitu pula, kata hafiizh, yakni Allah 
sebagai Pemelihara. Sebagaimana firman-Nya, «| 
bia Sigi US da 3: Sesungguhnya Tuhanku adalah 
Maha Pemelihara segala sesuatu. (G.S. Huud 
111: 58) 

Adapun firman-Nya, Sibak Slula Sikalta 
AM ia5 Lu mal: Sebab itu maka wanita yang saleh, 
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 
diri, ketika suaminya tidak ada oleh karena Allah 
telah memelihara mereka. (0.5, An-Nisa' (4): 33) 

Maka, Al-haafizhat til-ahaibi dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah wanita-wanita yang 
memelihara apa-apa yang tidak tampak oleh 
manusia. Jadi bukan hanya berkhalwat (berdua- 
duaan menyepi) dengan wanita.! Dan bimaa 
hafizhaitaah, yakni dengan sebab perlindungan 
diri dari pihak wanita mendapatkan hak 
(perlindungan) dari Allah bukan untuk diper- 
tontonkan dan dibuat-buat cleh wanita tersebut, 3 

Firman-Nya, dil —wl Us u3: dan sekali- 
kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) 
barang yang gaib. Arti selengkapnya, berbunyi: 
Kembalilah kepada ayahmu dan katakaniah: 
“Wahai ayah kami! Sesuneguhnya anakmu telah 
mencuri: dan kami hanya menyaksikan apa yang 
kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak menjaga 
(mengetahui) barang yang gaib. 10.5. Yusuf (12): 
81 

Sebagian mufasir mengatakan, maksudnya 
adalah "menutup aurat dari pandangan manusia', 
Sebagian yang lain mengatakan, "memelihara 
dari melakukan perzinaan'. Imam Ash-Shabuni 
mendukung apa yang dikatakan oleh Imam Al- 
Ourtubi, bahwasanya semua penafsiran itu bisa 
diterima, karena lafaz tersebut berlaku secara 
umum, 


Haffa (255) 

Firrman-Nya, dat kalssss: dan kami 
kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon 
kurma. 10.5. Al-Kahfi (18): 32) 


1 fod, jika 10 juz 30 hlm. JOO. 

2 Md, jilid 2 juz S hlm 26. 

3. Muyam Mufrodat Alfsoszti! Our Da, hlm. 123. 
4. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jihd 2 him 9 


“. Oh. 
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Keterangan 

Hafafnaa huma bi-nakhl: Kami jadikan 
pohon-pohon kurma mengelilingi kedua kebun 
itu, menutupi pinggiran-pinggirannya. Orang 
mengatakan: asal slis, “kaum itu mengelilingi 
dia”. Dan dari kata itu pula Allah Ta'ala 
berfirman, Mall aa Ga Idlk KU 933: dan kamu 
(Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat 
berlingkar di sekeliling “Arsy 40.5. Az-Zumar 
(391 75), sedangkan kalau dikatakan sx dada, 
berarti kamu menjadikan mereka melingkari 
sekelilingnya." 


Hafiyyun (5:5) 

Firman-Nya, 56 S3 MI akikla ada Dike JG 
Las »: Berkata Ibrahim: “Semoga keselamatan 
dilimpahkan kepadamu, aku akan memintakan 
ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya 
Dia sangat baik kepadaku, (0.5. Maryam (197: 47) 

Keterangan 

Hafivyan di dalam ayat tersebut maksudnya 
amat sangat berbuat baik kepadaku dan 
memuliakanku.! Dikatakan, «ge gaes, berarti 
mempunyai perhatian untuk memuliakannya. 
Begitu juga firman-Nya, tc 245 256 Li, Mereka 
bertanya kepadamu seakan-akan mengetahuinya. 
(0.5. At-A'raaf (7): 186) 

Hafiyyun, terambil dari kata J4! 4 isi, 
“dia merengek-rengek dalam meminta. Isim 
fa'ilnya hafiyyun. Misalnya, S1 ox Lan ga, “Ia 
menanyakan dengan sangat tentang perkara itu. 
Istahfaytuhu “an kadzga, “saya menanyakan akan 
halnya secara bersangatan. Dan #54 As giaa, “Si 
fulan bersikap manis kepadamu dan bersangatan 
dalam menghormatimu”! 


Hafaa (sis) - Yuhftikum (65132) 

Firman-Nya, (glass ASatus Lasasilus SI: Jika dia 
meminta harta kepadamu lalu mendesak (supaya 
kamu memberikan semuanya) niscaya kamu akan 
kikir. (O.S. Muhammad (47): 37) 


1. Al-Maragehi, Op. €7t., plid S yuz 15 hlm. 146. Ibnu Manzhur menyetas- 
kar bahwa , adalah (melingkarih Onkatakan: jkie ops dala dedi Ap Lt 
Inda a byar. YAKINI Iilajart gtpibe 3 A33lbi 34 (yha Imereka memagari, menge- 
lilingi, mengurumuni, dan mengitari, Liganu! Argod, jilid 4 hlm 49 mad- 
dah 44: 

2. Rud, jihd 6 juz 16 hlm, 55. 

3. Au, jihd 3 juz Ohm. 126. 
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Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa “xi: 
ialah “mendesak kalian dengan meminta harta 
seluruhnya”. Sedangkan, slim JisJYi, artinya 
sampai ke batas dalam segala sesuatu. Orang 
mengatakan, aliliI j slisi, yang artinya “Orang 
itu tidak meninggalkan sesuatu pun dalam 
meminta”! 
Huguubun (2355 
Firman-Nya, aadi Abi f2 pp YOGA saga JL M3 
bid Iaial gl hasil: Dan (ingatlah) ketika Musa 
berkata kepada muridnya: “Aku tidak akan 
berhenti (berjalan) sebelum sampaike pertemuan 
dua buah lautan: atau aku akan berjalan sampa? 
bertahun-tahun”. (0.5. Al-Kahfi (181: 60) 
Keterangan 
Al-Huguub, dengan di-dhammahkan huruf 
ha' dan gaf, atau huruf ha' memakai dhammah, 
sedang huruf gaf memakai sukun. Jadi bisa dibaca 
Isasli atay casi, “masa”. Ada yang mengatakan 
bahwa satu hugub sama dengan 80 tahun. 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ltisi, 
ialah lafaz yang berbentuk jamak, dan bentuk 
mufradnya adalah Lisa, bentuk tunggal dari 
hugub (masih berbentuk jamak, karena menurut 
ilmu nahwu, ahgab merupakan bentuk jam 'ul 
jam'i) adalah higbah. Artinya masa yang belum 
diketahui batasannya. Berkata Mutammim Ibnu 
Nuwairah: 
Aka Kajih JAS US 
Lelsati Ubi Ganga Ga 
EIla3 Gie Laras Lala 
Lag Ap) Si La Jala 
“Kami berdua ipenyair dan temannya) 
dalam satu masa bagaikan dua orang 
pencandu fkhamer yang terdapat di 
perkampungan Jadzimah!, sehingga karnmi 
berdua seolah-olah tidak akan pernah 
berpisah. Tetapi setelah kami berpisah- 
seolah-olah saya penyair) dan Malik - 
saking tamanya kumpul bersama: tidak 
pernah tidur semalam suntuk". 


1 ibud, jilid Syur 26 htm. 76. 
2 Ibid, jilid S juz 15 hlm. 173. 
3, fbre, jilid 10 juz 30 hlm. 10. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 
Mi Syarah Alfaazhul Gur'an 


Aa 


ian mu 
rey 


Hagga (35) 

Firman-Nya, Uk Wal G3 lg Gl Un tah 

Kaos LatnAas Usil Lake Gas tas Isdad3: Dan jika Kami 

hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 

perintahkan kepada orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu (supaya menaati Allah) 
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 
negeri itu, maka sudah sepantasnya bertaku 
terhadapnya perkataan (ketentuan Kamil, 
kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur- 

hancurnya. (0.5. Al-Israa' (177: 16) 

Keterangan 

Hagga “ataihil-gaulu di dalam ayat tersebut 
maksudnya wajiblah negeri itu mendapatkan 
siksaan. Sedang, bii-haggi berarti dengan 
kebijaksanaan dar mesti membawa kebenaran. 

Sebagaimana firman-Nya, ja ceatil #3 Uk Ja 

Gdt du Katakanlah: “Ruhul Gudus (Jibrit) 

menurunkan Al Our'an itu dari Tuhanmu dengan 

benar. (0.5. An-Nahl (161: 192) 

Berikut sejumlah ayat yang menjelaskan 
pengertian kata hagg: 

1) Firman-Nya, Selat jo 4S YG gal didi Il 
(0.5. Al-Hijr (15): 55) Maka, bil-haggi: dengan 
membawa perkara pasti yang tidak diragukan 
akan terjadi. 

2) Firman-Nya, dia gal V3 ISIS Unic Ga dad Ahils ali 
JB da dia al Uas Sapa lal Upaya gal la (OS, Als 
Oashaash (28): 48) Maka, al-haggu: perkara 
yang hag, yakni Al-Gur'an.” 

3) Firman-Nya, 43 edi P1 di Ie Jail V5) le Gis 
Cestpauh is yaa Jail S3 ya Mila pKiis (0.5. Al-A'raaf 
(71: 105) Maka, Hagiig: sesuai, patut. Orang 
mengatakan, IiS, gia cal, “kami sepatutnya 
dan tepat melakukan dernikian”."! 

4) Firman-Nya, 32! Sl boking Sad agan dll Aoa) Atagi 
cell gadi: Di hari itu, Allah akan memberi mereka 
balasan yang setimpal menurut semestinya, 
dan tahulah mereka bahwa Allahlah Yang 
Benar, lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu 
menurut hakikat yang sebenarnya). (0.5. An- 


L find, jilid S ju? 15 hlm. 21, 
2 Ibud, jilid 5S juz 15 hlm. 21. 
3. feng, jilid S juz 14 hlm. 29, 
4. Itud, jilid F juz M9 hlm. 67. 
5. dug, jihd 3jur Ihlm, 21, 


Pa oi 


Nuur (24J: 25) Maka, al-haggu: yang adil tidak 
mengandung kezaliman sedikitpun. '! 

5) Firman-Nya, pad Ipa Vi d1 Y jadi WI AMI Jis 
HS (0.5. Al-Mu' minuun (237: 116) Maka, al- 
hagg: yang tetap dan tidak binasa, dan tidak 
pula kerajaan-Nya lenyap. 

6) Firman-Nya, @ig Sal cas dig Gal yh AI Gu 23 
Ted ek Sada (0-5, Al-Hajj (22): 6) Maka, al- 
hagg: yang tetap, dan ketetapannya adalah 
benar.? Begitu juga firman-Nya, apk 32 Jali 
Jsadl: Orang-orang yang telah pasti ketetapan 
(azab) atas mereka. (0.5. Al-Ahgaaf (461: 18) 

7) Firman-Nya, Ja iei3t Jia Y3 Gali AMA AI Jl 
bale Oa 5, Jap Aoa Ik Kadi Gl dd (OS. Thaaha 
(201: 114) Maka, al-hagg: yang tetap dalam 
zat sifat-Nya." 

Pada halaman lain dari kitabnya, Al- 
Maraghi menjelaskan, bahwa al-hagg adalah 
suatu hakikat yang mantap dan kokoh, yang 
ditunjang oleh dalil konkrit, atau bukti nyata 
dan peraturan yang dibawa oleh Nabi saw." 
Dan, Haggul-yagiin: 'ainul-yagiin (keyakinan 
yang benar-benar).“ (0.5. Al-Haggah (69): 51) 

8) Firman-Nya, Opdsai ba de Gladi adl Baya dad 
Sal Jl: (0.5. Al-Anbiyaa' (21): 112) Maka, 
bil-haggi: dengan adil: maksudnya ialah 
segera ditimpakan azab kepada mereka. '! 

9) Firman-Nya, Sami elit sabl b apa Lgi ai 23 
Cgkiang lgs1S3 (pian Lag A5 daliau: Hal itu (terjadi) 
karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi yang memang 
tidak dibenarkan. Dermikian itu (terjadi) 
karena mereka selalu berbuat durhaka dan 

melampaui batas. (0.5. Al-Bagarah (21: 61) 

Bi-ghairil-hagg: maksudnya ialah bahwa 
mereka membunuh para nabi dengan tanpa 
alasan pun yang dapat dibenarkannya.!! 
Begitu juga firman-Nya, 4 aed 3 ae ll J3 
dal kis AG sita Alay las Lks da" Katakantah: 
“Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan 


L Id. jilid 6 juz 18 hlm. 3 

Libud, (id 8 juz 18 hlm. &1. 

Labid, grid So? 17 hlm. 87, 

d. tbrd jilid 6 juz Jo hlrn. 157, 

5, ford, jilid 10 juz AG hlm. 294. 

5. Id jilid 10 uz 29 hlm, 57. 

LD bid jilid 6 ju? 17 hlm. 7S. 

B. Igor Al-Waragi, jilid 1 juz L hlm 132-151. 


P3, ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN TIPA 
1 Syarah Alfaazhul Our'an 1 


yang keji, baik yang tampak ataupun yang 
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa atasan yang benar. 10.5. 
Al-A'raaf 17): 33) 

Jadi, perkataan tadi tidak lain dimaksud- 
kan untuk memperjelas duduk perkara yang 
sesungguhnya dan menunjukkan betapa keji- 
nya perbuatan mereka. Dan menunjukkan 
pula bahwa perbuatan mereka tidak beralas- 
an sama sekali, yang bukan karena salah 
pengertian dalam memahami kitab dan 
menganalisa hukum, tetapi sengaja mereka 
mnelakukan pembunuhan tersebut untuk 
menentang apa yang telah disyariatkan Allah 
kepada mereka." 

10) Firman-Nya, Ji daly sWIkI Galts: Dan Kami 
telah turunkan Al-Gur'an itu dengan sebenar- 
benarnya dan Al-Guran itu turun dengan 
membawa kebenaran. (0.5. Aldsra' (17): 
105) 

Maka, Al-Hagg dalam ayat tersebut 
adalah barang tetap yang takkan sirna. 
Hal ini banyak terdapat dalam Al-Our'an, 
sebagai bukti yang menunjukkan ke-Esaan 
Allah, penghormatan kepada para malaikat, 
kenabian para nabi dan kebenaran adanya 
hari kebangkitan dan adanya Kiamat.” 

11) Firman-Nya, s5 3s di Isis: Bertakwatah 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
takwa, (0.5. Ali Imraan (3): 102) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Al-Haggu, berasal dari kata :adil 35, 
artinya wajib dan tetap, karena asalnya 
adalah #itigaanu haggan itakwa dengan 
sebenarnya). ' 

12) Firman-Nya, Sysi! 5 a3 Jled Jana dad Saul? 
agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan 
membatalkan yang batil (syirik) walaupun 
orang-orang yang berdosa (rnusyrik) itu tidak 
menyukainya. (0.5. Al-Anfaal (81: 8) 

Maka, Tahiggul-hagga: membenarkan yang 
benar. Maksudnya, memenangkan Islam karena 

Islamlah yang benar.“ 


1. fog, jilid 7 juz 1 him. 134, 
2 tend, nlkd Sur 15 hdr, 1005 
2 Ind, jd 2 juz d hlm. 1d. 

4 Mud, jilid 3 pur 9 him. 167, 


Kata 3i juga berarti sesuatu yang wajib 
dinyatakan dan wajib ditetapkan, sedangkan akal 
tidak bisa mengingkari eksistensinya." Seperti 
firman-Nya, Jsil 3els gdla JG: Allah berfirman: 
“maka yang benarjadalah sumpah-Ku) dan hanya 
kebenaran itulah yang Ku-katakan”. (0.5. Shaad 
(381: 84) 

hdapun huggat berarti sudah seharusnya 
ia menaati pernntah-Nya, atau seharusnya ia 
berbuat seperti yang dikehendaki-Nya. Seorang 
penyair, Kutasyir “izzat menyatakan: 

“Jika ta mencelaku, aku terima dengan 

lapang dada. Sudah seharusnya ia 

mencetaku atau meninggalkanku" 

Adapun 43xi, dengan diharakat fathah dan 
ditasydid adalah af'atut-tafdhiit (kata kerja yang 
mempunyaiari “paling”, “ter”, bentuk superlatif). 
Dan dalam kalam Arab kata si mempunyai dua 
makna, antara lain: 1) mencemarkan tistii'aabul- 
hagg): dan 2) mempertahankan (tarjfimul-hagg), 
dan kebanyakan dipergunakan sebagai pembatas, 
dinding (jidaarah) dan keaslian.! Sedangkan 
secara Umum, ssi diterjemahkan “lebih berhak”, 
“lebih patut”, Sebagaimana firman-Nya, #iskssi 
Inna mt UI ASI 3 Hai UG: Mengapa kamu takut 
kepada mereka padahal Allah-lah yang berhak 
untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar 
beriman. (0.5. At-Taubah (9J: 13) 

Begitu pula firman-Nya, SI 3 dpnsa OI 
Inaya IE 5 yana! ...padahal Allah dan Rasul-Nya 
itulah yang lebih patut mereka cari keridaan- 
Nya, jika mereka adalah orang-orang mukmin. 
(9.5. At-Taubah (91: 63) 

Adapun bunyi ayat, si Yak BUS 3 Ulah Lil 
ala Jaan YP mah Al gk S3 pad Toga! Ngk 2G Ugal 
Gessit Atika SS LS Iga pa $ Igjemd AI (0.5, 
An-Nahl (16): 36) 

Maka redaksi ayat yang berbunyi: 54 aj 
ALAN dia Sis Hh sikg dl gak, — ASy-Syangithi 


Ltd, mid 1 juz Lim. 0. 

2 fbid, jihd 10 juz 30 hlm. 87-88: dan ak hosggooh adalah saat yang 
mesti terjadinya yang ndak ada keraguan di dalamnya Atau Ia adalah 
sgasaat membenarkan adanya berbagai perkara dari hal hisab, batasan 
dan siksa. Atau sassaat yang membenarkan perkara-perkara yang ada 
di dalamnya yakn mengelahu sesuatu dengan sebenarnya. Sedang maa 
a-hoogooh asalnya ai-hoogagah mag hiyg, yakni mengungkapkan suatu 
peristiwa besar dan dasyat lalu diletakkan yang zahir di tempat yang 
samaratmdo hiko) karena kedasyatannya. Lihat, Ah Kospswoef, jur d hlm 
144 (penjelasan surat Al-Hagagaah (69): 1-21. 

3, Mu'jom Lughatul Fugahod' Arab Engfiiy Afransik, hlm, 25. 


ta SATA . 


Har 
A3 


menjelaskan bahwa kaum-kaum yang telah 
diutus dengan datangnya para rasul Tuhan yang 
membawa misi tauhid terdapat dua kelompok 
yang bertolak belakang, yakm saridun (yang 
selamat) dan syagiyyun (yang celaka). Kelompok 
yang yang selamat adalah yang mendapat 
petunjuk Allah untuk dapat mengikut apa yang 
dibawa para rasul-Nya, sedangkan kelompok yang 
celaka adalah yang sudah ditetapkan celakanya, 
maka kelompok tersebut tetap berusaha men- 
dustakan para rasul dan kafir terhadap risalah 
yang dibawanya. Oteh karena itu, dakwah 
(mengajak) kepada agama yang benar adalah 
umum sedangkan taufig untuk mendapatkan 
petunjuk adalah sesuatu yang khusus. Seperti 
kalimat sus ye ses yang dinyatakan oleh ayat: 
pedia Jalse Ih el ore Getea 3 Ad al JI Lauoota a3, 

Ungkapan ai sos 53, di datam surat An-Nahl 
ayat 36 tersebut maksudnya, Allah Swt. memberi 
taufig kepadanya sehingga dapat mengikuti apa 
yang dibawa oleh para rasulnya. Ungkapan yang 
semakna dengan ayat tersebut di antaranya, Lu 
AWall agli ge Luj33 sad: Sebahagian diberi petunjuk 
dan sebahagjan lagi telah pasti kesesatannya. 
(0.5. Al-A'raaf (7): 30) 

Ayat tersebut memberi isyarat bahwa Nabi 
saw, dalam menjalan risalah-Nya tidak dapat 
menjamin keislaman kaurnnya dan tidak dapat 
memberi petunjuk karena diantara kaumnya 
terdapat kelompok yang sudah ditetapkan oleh- 
Nya sebagai syagiyyun, kelompok yang celaka.'! 


Haaga fals) 

Firman-Nya, 195 La ge G3 Nela Ka Sola pagi Kai 
bayi &: dan jelaslah bagi mereka akibat buruk 
dari apa yang telah mereka perbuat dan mereka 
diliputi oleh pembalasan yang mereka dahulu 
selalu memperolok-olokkannya. (9.5. Az-Zumar 
(391: 48) 

Keterangan 

imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 3 
di dalam ayat tersebut maksudnya adalah nazata 
wa ahaatha bi-him min kulfi jaanib, yakni “turun 
dan mengepung mereka dari segala sisi”. Begitu 

1. Asy-Syangithi, Adhwod'ul Bowaon fi Idiot Ouron bi Guron, juz 


3 hlm, 263-289, 
2 Shafwoetut-Tafaosir, jilid 3 hlm, 79 


juga firman-Nya, (gi La ne ding Igllai La coli ntuk 
Isinkas & (05. An-Naht (16): 34) Maka, Haaga 
bihim berarti mereka diliputi. Kata ini khusus 
digunakan dalam “diliputi oleh keburukar'."' 


Hakama (Sx) 

Firman-Nya, 23 dead Sp pas Ata Ia Lai ida 
(55 la da: yang memberi hikmah kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang 
beri hikmah, sungeuh telah diberi kabijikan yang 
banyak. (0.5. Al-Bagarah (27: 269) 

Keterangan 

Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa ai, 
berasal dari kata ssi, artinya kehati-hatian 
dalam melakukan suatu tindakan dan perkataan.? 
Selanjutnya, ahli hikmah adalah seseorang 
yang penuh kehati-hatian dalam perbuatan dan 
pekataannya, sebagaimana ahli hikmah sendin 
berkata: “Siapa yang diberi ilmu dan Al-Our'an 
sepantasnya dia memaham dirinya sendiri. 
Karena hal ini tidak akan pernah diberikan orang 
ahli keduniaan dengan sebab keduniaan mereka, 
karena hal ini merupakan karunia yang paling 
utama dari yang hanya diberikan kepada yang 
memiliki keduniaan, karena Allah yang menamai 
keduniaan ini dengan kesenangan yang sedikit. 
Sedang Dia menamakan 1iimu dan Al-Gur'an 
sebagai kebaikan yang teramat banyak"! 

Adapun al-hikmah ialah rahasia-rahasia 
hukum agama. Ibnu Duraid mengatakan bahwa 
hikmah adalah setiap kalimat yang menasehatimu 
dan mengajakmu kepada kemuliaan atau men- 
cegah dirimu dari kejahatan." Misalnya firman 
Allah, @raktis mlile japle gl papa Ygoay pepd Sagl3 lis) 
ketua asal SUSUN Ya Tuhan kami, utustah untuk 
mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, 
yang akan membacakan kepada mereka ayat- 
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka 
Al Kitab (Al Our-an) dan Al-Hikmah As-Sunnah) 
serta menyucikan mereka. (0.5. Al-Bagarah (21: 
125) 

Sedangkan firman-Nya, 5 saweli AU JM S1 
PSS GadAI maja SEMU SL SANG Cdeg Sele Jadi SM papa 


1. Ipid filid 5 juz 14 nda 76 

2. Tafsir A-durtabs, jilid IA juz 7 hlm. 239. 
3. ibud, jilid £ juz 7 him. 351. 

4. Tafsr AlMaraghi, jilid 4 juz 1 alm. 214. 


KRI ENSIKLOPEDI MAKNAAL-OUR'AN HI 2 : 
“ Syarah Alfaazhul Our'an K3) 


dla BMgAly RaSalg SliSI Sliale Sip Y33 all 3 gel: 
(Ingatlah), ketika Ailah mengatakan: “Hai Isa 
putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu 
dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan 
kamu dengan ruhut gudus. Kamu dapat berbicara 
dengan manusia di waktu masih dalam buaian 
dan sesudah dewasa: dan (ingatlah) di waktu 
Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan 
Injil, (0.5. Al-Maa-idah (SJ: 110) 

Maka, al-hikmah dalam ayat tersebut 
berarti ilmu yang benar yang mendorong manusia 
untuk melakukan perbuatan yang berguna, 
disertai pemahaman mengenai rahas!a-rahasia 
apa yang dilakukannya. '! 

Dan firman-Nya, Rea ja al, shd nat kana 3 
Ipda Lagi pb Ali jala La) AI ah Jani Yg (XS. AL 
Israa' (17): 39) Maka, al-hikmah berarti mengenai 
Tuhan Yang Maha Hag (Allah) dan mengenal 
kebaikan untuk mengamalkannya. 

Firman-Nya, ASile disi Lag aus ABI Rani 195315 
d Sila Kata MUSI! 52 (OS. Al-Bagarah (2): 231) 
Maka, al-hikmah berarti rahasia pentasyn'an 
hukum-hukum dan penjelasan tentang manfaat 
dan maslahat yang terkandung di datamnya." 

Firman-Nya, 36l43 bada 3315 2633 AI OB daud 
Bli Las talas Kaka, Ul di (0.5. Al-Bagarah 12): 
251) Maka, al-hikmah maksudnya ialah kenabian. 
Kepada Nabi Daud diturunkan Kitab Zabur.“! 
Sebagaimana firman-Nya, Ugs3 3at3 tuilas! “Dan 
Kami berikan Zabur kepada Daud”. 10.5, Al-Isra' 
(AI: 553 

Firman-Nya, detail aja drag Aly ya Kaali j3 
SIN gi MI Si lag but bak jai a63 (0.5. Al-Bagarah 
(2: 269) Maka, at-hikmah berarti ilmu yang 
bermanfaat, yang membekas dalam diri yang 
bersangkutan. Sehingga ilmu tersebut meng- 
arahkan kehendak empunya untuk mengamalkan 
apa yang telah dianjurkan, yang hal imi akan 
membawa kebahagiaan di dunia dan di akhirat.” 

Adapun untuk kata @l-hukmu mempunyai 
makna yang beraneka ragam, antara lain: 

1) Firman-Nya, pati Jet Ud ad ad AI adl SAN ha 


baady dls Kdi ds (OS. Al-Oashaash (28): 


1. Serd jilid 3 juz 7 hlm. 53 
2, tbi, jilid $ juz 15 him. 3t. 
3. Ihid, jilid 1 juz 2 him. 177. 
4, br pik juz 2 lo. 270. 
5, Sbd jilid 1 juz 3 hlm. 40. 


70) Maka, al-hukmu berarti ketetapan yang 
berlaku dalam segala sesuatu tanpa turut 
campur selain-Nya di dalamnya. !! 

2) Firman-Nya, sedkalk Aialls US Jah 55 (0.5. 
Asy-Syu'araa' (26): 83) Maka, at-hukmu 
berarti pengetahuan tentang kebaikan dan 
pengamalannya.! 

3) Firman-Nya, Si (patela SULJI Alila La aki Sa pilih 516 
kete ask al (0.5. Al-Bagarah (2): 209) Maka, al- 
hakiim: Yang menghukum orang yang berlaku 
jahat dan memberi pahata terhadap orang- 
orang yang berbuat baik.:! 

4) Firman- Nya, 4338 3 Kla sio alas Yg lh pbJ unta! 
Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 
ketetapan Tuhanmu, dan jangantah kamu ikuti 
orang yang berdosa dan orang yang kafir di 
antara mereka. (G.5. Al-Insaan (76): 24) 

Maka hHukmu rabbika dalam ayat tersebut 
maksudnya jalah menunda menolongmu atas 
orang-orang kafir hingga waktu tertentu."! 

5) Firman-Nya, Usa wo baya Kemudian Tuhanku 
memberikan kepadaku ilmu. (OS. Asy- 
Syu'araa': 26: 21) 

Maka Hukman, dalam ayat tersebut, 
menurut A. Hassan, artinya “hukum”, dan yang 
dimaksudkan ialah “agama”. Maka untuk ayat 
ke 20, beliau mengartikan: Ketika aku lakukan 
pembunuhan itu aku dalam kesesatan, tidak 
tahu agama. 

6) Firman-Nya, Saill3 #Sdly SESI Jalil ge Lai sip: 
dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada 
Bani Israfit Al-Kitab (Taurat), kekuasaan dan 
kenabian. (G.5. Al-Jaatsiyah (451: 16) 

Maka, Al-Hukma, ialah “keputusan di 
antara orang-orang yang bersengketa dalam 
kasus-kasus persengketaan. Karena mereka 
pernah menjadi raja-raja”."! 


1. Ibrd, plid 7 juz 20 him, 84: Dah oke alah sesuatu yang ditentukan 
hukumnya yang maknanya hdak dapat diterima akal, di antaranya sesuatu 
yarik Majis (Meleii), yang terbagi menjadi dua macarn, yakni: najis hagigi. 
seperti kencing, dan buang air besar, dan selam dari keduanya. Sedang- 
kan najis yang hukmiy ialah sesuatu yang diwajibkan untuk berwudhu atau 
mandi besar (mandi jenabat).Lihat, Oal'ajiy, Mu'jom Lughotuh Fugafao', 
hr. 163. 

2. #bid, jilid 7 juz 19 hlm. 72. 

3. fb, ptid 1 juz 2 hlm, 113. 

4, Tafsir Al-Adaragha, jihd 10 juz 29 hlm. 173, 

5, A. Hassan, Tofsir Alfurggan, catatan kaki no 2523, ng 256 htm. 
114. 

6, Al-Maraghu, Or, C75, pitid juz 25 hina 149 


7) Firman-Nya, talas USA Skl sgibula AMI ih G3 
(&.5. Al-Gashash (281: 14) menurut imam 


Asy-Syaukani al-hukmu adalah at-hikmah 
yang terpakai secara umum, dengan makna 
antara lain: 1) pangkat kenabian (34:51), 2) 
pemahaman kepada agama (ul dai3), 3) 
mengetahui seluk beluk agamanya dan agama 
nenek moyangnya (ats 533 ditae mladi)."! 
Adapun sx ialah hakim. Sebagaimana 
firman-Nya, yuli flat da Liyd IT pad JI tee Al 
@Y: Dan kamu membawa (urusan) harta itu 
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian dari harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat) dosa. (0.5. Al-Bagarah (27: 188) 
Sedangkan Ai-Hakiirm, ialah salah satu dari 
sifat-sifat Allah. Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa «sadi ialah Yang Melakukan pekerjaan- 
Nya sesuai dengan hikmah dan kebenaran.: 
Seperti firman-Nya: Semua yang berada di langit 
dan yang berada di bumi bertasbih kepada Altah 
(menyatakan kebesaran Allah). Dan Dia-tah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (0.5. Al- 
Hadiid j97J: 1) 


Hallaafun (595) 

Firman-Nya, ws 406 JS alsY3: dan janganlah 
kamu ikut setiap orang yang banyak sumpah lagi 
hina. (0.5. Al-Galam (68): 10) 

Keterangan 

Menurut — Ar-Raghib, — al-hilf — adalah 
perjanjian antara kaum dan a@l-muhaalafah 
berarti ai-mu'aahadah saling mengadakan 
perjanjian). Dan dijadikan sebagai ketetapan 
yang padanya terdapat perjanjian.” Dan asal al- 
hif adalah sumpah yang diambil dari yang lain 
yang dengannya terdapat perjanjian kemudian 
dipergunakan untuk setiap sumpah." Perihal 
ayat di atas, hallaf berarti katsiiral half bil- 
baatini (banyak bersumpah secara batil).”!' Imam 
Al-Mawardi — menjelaskan — makra-maknanya, 
antara lain, hallafin mahiin adalah al-kadzdzaab 
(pendusta), demikian kata Ibnu Abbas: kedua, 


1. Imam Asy-Sy3ukani, Fathul Oodir, ld 4 hlm. 163. 

2, Tafsir Al Moroghi, ilid 9 juz 27 hlm. 170. 

3. Ar-Raghib, Op. £it., hlm. 128 

4, Ibid. 

5, Hodtsiyatush Shaowiy (aloa Tafsir Jalatain, juz 6 hlm. 223. 


"4 
. ” 
P ' 
to 


dha'iifut galtbi (lemah hatinya), ketiga, yang 
bayak berbuat kejahatan, demikian kata Jatadah: 
keempat, yang mengekor kepada kebatilan tadz- 
dzalrillul baathilh, demikian kata Ibnu Syajarah: 
dan kemungkinan dapat dibawa kepada makna 
yang kelima, yakni orang yang dihinakan dengan 
dosa-dosa. Sedang, kata haltafin mahiin ditujukan 
kepada al-Akhnas bin Syarig, demikian kata As- 
Suday: kedua, ditujukan kepada Al-Aswad bin 
Abdu Yaghuts, demikian kata Oatadah: ketiga, 
ditujukan kepada Al-Walid bin Al-Mughirah yang 
menyodorkan harta kekayaannya kepada Nabi 
saw. dan bersumpah untuk memberikannya 
jika beliau saw. rela meninggalkan agamanya, 
demikian kata Mugatil. '' 


Halaga (3ix) 

Firman-Nya, Als oo AKangi) Nila Yg 
dai Yadi: ...dan jangan kamu mencukur 
kepalamu, sebelum kurban sampai di tempat 
penyembelihannya.... (O.S. Al-Bagarah (21: 196) 

Keterangan 

Al-Halgu adalah anggota badan yang telah 
kita ketahui (yakni, kerongkongan), dan hatagahu 
berarti memotong kerongkongannya kemudian 
difungsikan sebagai kata kerja (fi'il) untuk arti 
mencukur rambut. Dikatakan halaga sya'rahu tia 
mencukur rambutnya).? 


Al-Hulguum (azza!) 

Al-Hulguum: Kerongkongan. Sebagaimana 
firman-Nya, asiled! sak ISI Ya: maka mengapa 
ketika nyawa sampai di kerongkongan. (0.5. Al- 
Waagi'ah (561: 83) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa s3iL 
jamaknya «3vs dan s3xa, yakni rongga setelah 
mulut yang di dalamnya menjadi akhir rongga 
mutut dan rongga hidung, di antaranya dimulai 
ar-raghaamay (hidung, rongga udara) dan ol- 
marii-u (tempat masuk mengalirnya makanan). 


1, Lihat, An-Yukotu wal Uyuun Tafsir Al-Mowordi, juz 6 hlm. 63: lihat 
juga, catatan kaki Hoatsiyatush-Shaowiy “alao Tafsir Jololain, juz 6 hlm. 223. 

2, Ar-Raghib, Mu'jom Mufradot Alfoozhil Gur'an, him. 128. 

3. Oafajiy, Mu'jam Lughotut Fugahog! Arabiy Englijiy Afronsiy, hlm. 
163. 


Halla (cs) 
Berikut makna kata hatta dan perubahan 
lafaz-tafaznya yang tertera di sejumlah ayat: 
1) Yahlil, berarti “menimpa”, misalnya: tilas V3 
Ulu Has gak KS Jrsh M3 (0S. Thaaha 
(20): 81) Maka, Fa-yahiltu "alaikum ghadhabii, 
maksudnya maka kemurkaanku pasti menimpa 


kalian.'' Sebagaimana dikatakan, wax 5 
sil de, yakni di (menimpa).3 Begitu juga 
Firman-Nya, AS da Luak (Sule jas Ol 3 adi... 
atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari 
Tuhanmu menimpamu.... (0.5. Thaahaf20): 
86) 

2) lahillah, berarti “terbebas”, misalnya: 43 
(Sulu lai SIN ja,3: Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan 
diri dari sumpah. (0.5. At-Tahrim (661: 2) 

Menurut  Ar-Raghib, asal Al-Haltu 
adalah hallut “ugdah membebaskan ikatan, 
belenggu), Maka, tahiltah berarti agad sumpah 
yang berupa kafarah yang membebaskan 
kamu.2 

3) Wahtut, berarti “lancar”, misalnya: saix Jists 
gd Se, (OS. Thaaha (20): 27) maksudnya, 
lepaskantah pintalan dan ganjalan yang 
ada pada lisanku, agar orang-orang tidak 
meremehkanku, tidak lari dariku dan 
mendengarkan pembicaraanku.4 

4) Hitlun, berarti “mendiami”, misalnya: sis 
ak fax Ja (O.S. Al-Balad (90): 2) Yakni, Jai, 
berarti tki (boleh). Seperti dikatakan: 3 Hu 
IIS te, yakni «3 wu (yang boleh bermukim di 
dalamnya). 

Maksudnya, engkau (Muhammad saw.) 
dalam keadaan boleh bermukim dan menetap 
di kota ini. Seolah-olah kebolehannya ini 
merupakan satah satu penyebab dimuliakannya 
kota ini (Mekah)-karena Rasulullah bermukim di 


sana. Maka suatu tempat akan menjadi terkenal 
dan terhormat oleh sebab kondisi manusia yang 


mendiaminya.!! 


1. Tofsir Al-Maraghu, jilid 6 juz 16 hlm, 134. 
2. Mu'jam Al Wasrith, juz 1 bab ha” hlm. 193. 
3. Ar-Raghib, Op. Cit., film. 128. 

4. Tafsir At-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 104. 

5, Mu'jam Al-wasiith, juz 1 bab ho" him. 194, 
6. Tafsir Al-Meraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 155. 
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Adapun (jas artinya tempat penyem- 
betihan.'!Seperti bunyi ayat: ix #Siagi) Igalai V3 
aka isu! dls: ...dan jangan kamu mencukur 
kepalamu, sebelum kurban sampai di tempat 
penyembelihannya... (0.5. Al-Bagarah (21: 196) 


Halaa-ilu (315) 

Halaa-ilu: Menantu, Sebagaimana firman- 
Nya, Aksi da cal! Alb JeMa3: Istri-istri anak 
kandungmu (menantu). (@.S. An-Nisa' (4): 22) 


Al-Halaalu (JI) 

Firman-Nya, Ida mati! &Sikudi Demilk Igo 
dil Ie Oni Gea Ol ASN AA Ja Nyai pipa Nitag IM 
Sek siSU: dan janganlah kamu mengatakan 
apa yang disebut-sebut lidahmu secara dusta “ini 
halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tidak akan beruntung. (0.5. An- 
Nahl (16): 116) 

Keterangan 

Didalam Mu'jam disebutkan bahwa :.adi Ja 
936 -, yakni telu jLs (sesuatu itu menjadi boleh, 
dibolehkan). dan isim fa'ilnya adalah 1/4 3 J2. 
Dan sit 3s, berarti L3554 (boleh dinikahinya). 
Baca haraam. 

Halal adalah apa-apa yang dihalalkan 
oleh Allah, dan haram adalah apa-apa yang 
diharamkan Allah. Sedang dalam tapangan adat 
terdapat kaidah: 

das yan ola Mala 293 La YI anu B 2stadi ti His! 

“Asal sesuatu di dalamurusanadat kebiasaan 

menunjukkan kebolehannyathalal) kecuati 

ada dalil yang mengharamkannya.” 

Berikut ini beberapa contoh kata halal 
dalam Al-Our'an dengan menggunakan kata 
Uhilla dengan obyek halalnya sesuatu, di 
antaranya: 

1) Tentang ath-thayyibaat (hal-hal yang baik), 
diantaranya: ah makanan hasil buruan anjing 
yang disebut nama Allah saat melepasnya: b) 
makanan sembelihan ahli kitab: c) mengawini 
ahli kitab. Sebagaimana bunyi ayat: sig 


1, Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 108. 
2. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ha' hlm. 193. 


ima maa ia mika Lag Ultalahi AKI Jai J3 pad Jerliska 
dpat SN (le Gini Una IS AG (Sele La Geyalai 
Salad! (SI dai aga! tt) alan) ta al si! PT s4 dala 
SUnaseli3 pad Ja #5 tube ASI Ja BUSI 5 Sail pole 
ISP ASM3 ja SESI Indah Godil Ha Llisal Saji! ja 

2 AN ganda Ng Inadliadah Intonah Ihngbi Danilla 
dya Ia 33 $ 03 Alat Jas dd Ular yag (0.5. 
Al-Maidah (5): 4-5) 

2) Tentang bercampur laki-istri di malam hari di 
bulan Ramadan: #Silii ji Lap! alat Al SI Jai: 
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa 
bercampur dengan istri-isth kamu.... (0.5. Al- 
Bagarah (21: 187) 


Al-Hulumu (sia!) 

Firman-Nya, LSG bedil Sdlitaa! Nakal: Sad GL 
Sta SAB Sia adal! Igkls Ad Sellis Silal: Hai orang- 
orang yang beriman, hendaktah budak-budak 
(lelaki dan wanita) yang kamu mitiki, dan orang- 
orang yang betum balig di antara kamu, meminta 
izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari).... 
(O.S. An-Nuur (24): 59) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
sadi, dengan didhammahkan tam-nya, artinya 
atuh, artinya mimpi. Sedangkan al-hilmu 
(dengan kasrah “ha”-nya) artinya: al-anatu wal- 
'aglu, yakni berakal, sebagaimana perkataan 
anda, hatuma at-rajulu (bila laki-laki tersebut 
berakal). Di dalam Kamus disebutkan, bahwa 
al-hulmu (dengan dhammah “ha"-nya) dan al. 
hulumu (dengan dhammah “ha” dan “Iam”- 
nya) adalah al-ra'yu, yakni pikiran, akal, 
yang bentuk jamaknya adatah ahiaamun. Maka 
wa hatuma bihi, berarti ra'a tahu ra'yan, ia 
benar-benar bermimpi. Sedangkan untuk lafadz 
al-hulmu (dengan dhammah “ba'”-nya dan al- 
ihtilaamu artinya al-jima'u fi al-naumi (bermimpi 
melakukan senggama di saat tidur). 

Ar-Raghib mengatakan, bahwa al-hulmu 
adalah masa baligh (zamaanul-bulugh), dinama: 
kan demikian karena pelakunya memitiki 
benteng karena kedewasaannya dan juga 
memiliki kemantapan hati, lalu disertai dengan 
kemampuannya menahan nafsu dari melakukan 
pekerjaan hina. 


Jawa — 


Maka @l-hutumu adalah mimpi bersenggama 
di kala tidur yang disebut dengan al-ihtilaamu. 
Maka penggunakan kata tersebut di dalam 
Al-Gur'an merupakan bentuk kinayah, yakni 
menghadirkan makna lain yang halus dari makna 
yang sebenarnya. !! 


Haliimun (ex) 

Haliimun adalah salah satu dari asma Allah 
yarig artinya “Yang Maha Penyantun”. 

Sedangkan firman-Nya, d3 pantai 3 Lag 
ses: Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada 
Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena 
suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu. Maka tatkala jetas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka 
Ibrahim berlepas diri daripadanya. Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut 
hatinya lagi penyantun. (9.5, At-Taubah (97: 114) 

Maka, Al-hatiim di dalam ayat tersebut 
maksudnya orang yang tidak bisa dipengaruhi 
marahnya, sehingga mengancam orang lain. 
Juga tidak bisa dipengaruhi kurang akalnya, 
sehingga bertindak secara ngawur, Juga tidak 
dapat dipengaruhi oleh hawa nafsunya, sehingga 
melakukan perbuatan yang rendah nilainya. 
Orang yang seperti ini pasti menjadi orang yang 
sabar, pemaaf, berhati-hati dalam segala hal dan 
tidak tergesa-gesa ketika suka atau duka.? 


Hilyatun (dxi) 

Firman-Nya, Lisiat Il du Iealusg: dan 
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan 
yang kamu pakai. (U.S. An-Nahl (161: 14) 
Keterangan 

Dikatakan: 4, 4s (menjadikan perhiasan 
Untuk dipakainya, memakaikan perhiasan itu 
kepadanya). 

Adapun !di (dengan didhammahkan dan 
ditasydid) adatah kata jamak dari '42 (dengan 
difathahkan dan ditahfif), artinya “perhiasan”.4! 


1. Ash-Shabum, Tafsir Akom, jilid 2 htm. 202: Mu'jam Mufrodar 
Afoosini Our on, hlm. 125. 

2. Tafsir A-Maroghu, jild A juz 11 hlm. 35. 

3 Mujom Al-Wasith, juz 1 bah ha" him. 195, 

4. Tafsir Al-Magraghi, jilid 3 juz hlm. 67. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN NUSA 


Pa 
Ne) Syarah Alfaazhul Gur'an rey 


adedi d Lil Gas: Apakah 
patut menjadi anak Allah orang yang dibesarkan 
dalam keadaan berperhiasan. (0.5. Az-Zukhruf 
(431: 18) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa isi 
adalah sesuatu yang dengannya dijadikan hiasan 


Seperti firman-Nya, 


yang didesain dari barang-barang tambang 
(emas, perak) atau dari bebatuan, dan jamaknya 
cha. Seperti firman-Nya: 4 oudd Ie siwa A33 Jail 
IS Ai kitup Sie aglo (0.5. ALA raaf (7): 143) 


Haam mim (e-) 
Haam mim: Huruf-huruf yang terpotong- 
potang (Akhroaful-Mugaththa-ah3. 


Hama-atun (dian) 

Firman-Nya, as je: Laut yang berlumpur 
hitam. (0.5. Al-Kahfi (181: 86). 

Keterangan 

Bahwa #45 adalah bentuk jamak dari 4s, 
yakni tanah yang berubah menjadi hitam karena 
dekat dengan air. Atau Lumpur hitam (ath-thiinut 
aswaad).2 


Hamida £..) 

Firman-Nya, 54 sei 2 AM dll SUBU LES jl 
sertill saya! lelno Jl aga ul sai Jl stslji: Alif, laam 
raa. (Ini adalah) Kitab yang Kari turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia 
dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang 
dengan izin Tuhan mereka, fyaitu) menuju jalan 
Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (@.5. 
Ibrahim (14): 1) 

Keterangan 

Al-Hamiid (SsJi) talah Yang Maha Terpuji, 
dengan pujian-Nya terhadap diri-Nya sendiri 
secara azali dan pujian hamba terhadap-Nya 
untuk selama-lamanya." Sedang sit adalah 
kata yang mengandung makna pujian, baik 
yang mengandung balasan kenikmatan atau 
mewujudkan kenikmatan itu sendiri. Syukur 
adalah upaya membalas kenikmatan, maka 
al-hamdu penggunaannya hanya secara lisan. 


1 Mujom AlWasith, ju? 1 bab ha' htm. 195. 
2 Tpfsir Al-Maraghu, jd S juz 14 hlm,20 
3. toid, jig S juz 13 hlm, 123 


ta 


Sedang syukur, penggunaannya lebih luas dari 
hanya sekadar lisan."! 

Adapun firman-Nya, saixse mas (OS, Al- 
Furgaan (25): 584, maka ba' dalam bi-hamdihi 
dengan makna mulaamasah (menyentuh, 
meraba), sebagaimana pendapat para mufasir. 
Yakni, menyifati Allah dengan kelengkapan 
dan kesempurnaan. Sedangkan makna di- 
hamdulillaah adalah segala kesempurnaan secara 
tetap ditujukan kepada Allah. 


Al-Himaaru (LI) 

Firman-Nya, — mesil Lokal alel S1 Al: 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara iatah suara 
keledai. (0.5. Lugman (311: 19) 

Keterangan 

Al-himaar adalah nama sebuah hewan 
sebagarmana yang kita kenal, dan bentuk 
jamaknya adalah "545 sasis ta. Bahwasanya 
teriakan/kerasnya — suara segala sesuatu 
merupakan bentuk tasbih kepada Allah Ta'ala 
kecuali khimar (keledai)! Maka suara khimar 
dinyatakan dengan suara yang buruk, tidak 
mengandung tasbih. 


Hamala (ck) 

Firman-Nya, Lagiaai ad ad M333 glad Sad Oka 
BELI Jaa Jaadl JS: perumpamaan orang 
orang yang dipikulkan Taurat, kemudian mereka 
tidak memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal. (0.5. Al 
Jum ah (621: 5) 

Keterangan 

Lam yahmiluuhaa pada ayat tersebut ialah 
mereka tidak mengamalkannya dan tidak pula 
memanfaatkannya, meskipun banyak isinya.” Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa al-hamtu mempunyai 
makna satu saja namun banyak sekali penggunaan 
dalam pemaparannya, lalu disamakan dari antara 
lafaznya dalam kata kerja ifi'il) dan dibedakan 
pula dari sekian banyak makna dalam hal asalnya 
imasdar), maka tentang beban yang berada di 
belakang seperti sesuatu yang berada di atas 


1. Kitab Al-Tashi, juz 1 him. 18. 

2. Hegsyotwsh- Snowip Solo Tafsir Jalalain jur d hlm, 330 
3 Muram Mufradat Alfoostul Duran, hlm. 131. 

4. Hogsiyatush- Shaowip '9la Tafsir Jalafpin, juz 5 hlm. 12. 
5. Tofu Af daragtu jelid LO yuz 39 alm. 


punggung dinamakan himlun. Sedang beban 
yang berada di dalam batin adalah dengan nama 


harniun seperti anak yang ada di dalam perut dan 


air yang berada di awan (mendung) dan buah yang 

berada di pepohonan diserupakan dengan hamil 

(kandungan) yang dilakukan oleh kaum wanita." 

Berikut makna hamata yang tertera di 
sejumlah ayat: 

1) Hamata berarti “melekat”, misatnya: pepla baja 
La Joo las LN Ugass51 ... Kami baramkan atas 
mereka lemak dari kedua binatang itu, selain 
lemak yang melekat di punggung keduanya.... 
(0.5. Al-Aan'aam (6J: 146) 

Maka, Hamalat zhuhuuruha dalam 
ayat tersebut berarti melekat di punggun 
binatang.“ Begitu juga firman-Nya, ga » 
iii Uepip Uba Uah3 Gaalp uadi G3 (SAB 
ksds Mas Klas GUS Ula Ud Dialah Yang 
menciptakan kamu dani din yang satu dan 
daripadanya Ina menciptakan isterinya, agar 
dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 


dicampunnya, istrinya itu mengandung 
kandungan yang ringan.... (0.5. Al-A'raaf (Al: 
189) 


Maka Hamalat di dalam ayat tersebut 
jalah perempuan yang melekat padanya, di 
Simi yang dimaksud adalah bunting. Adapun al 
hamil (huruf ha" difathahkanj itu sendiri adalah 
apa yang melekat dalam perut atau pada 


pohon. Sedang at-himi (huruf ha' dikasrahkan) : 


adalah apa yang metekat pada punggung dan 
semisalnya.! 

2) Hamala berarti “membawa”, misalnya: 
milan! Ata dia: Dan begitu (pula) istrinya, 
pembawa kayu bakar, (0.5. Al-Lahab (111): 4) 
Maka, Hammaatatol-hathab, “pembawa kayu 
bakar” adalah kalimat yang ditujukan kepada 
orangnya, istri Abu Lahab yang bernama 
Ummu Jamil binti Harb, saudara perempuan 
Abu Sofyan, sedangkan W.issJl ailas dinasabkan 
membawa kepada makna (asy-syatamu wa 
aaz-dzammu). 


1. Mire Mufradat Alfogrhil Ouron, hlm. 134: Lihat, Liong Arg: 
ab, mid 11 hlm. 174 maddah :.- 

2 Tafsir A- Maraghi jilid 3 juz 8 hlm 57, 

3, fbid, jilid 4juz 9 hlm. 138. 

4, Abu Suud, Al-adhi Al-Gudhat Muhammad Al-Amsadiy Al 
Hanahy. Tafsir Abu Stud, tahgiig: Abdul Oadir Ahmad “Atha, juz S5 hlm, 588, 
589. 


3) Hamalg berarti 
Sa AA ba dia Dai 5) ma Jas 
anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya 
lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (juga). (0.5. Al-A'raaf 
(7: 1761 

Tahmilu 'alaihi dalam ayat tersebut 


“menghalau”, misalnya: 


Seperti 


maksudnya alah kamu berlaku keras 
terhadapnya dan menghalaunya."! 

4) Hamala berarti “mengangkut”, misalnya: Jl: 
Al dalil psti jo tags: Dan sesungguhnya 
telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di tautan,... 
(9.5. Al-Israa” 117): 70) 

Dikatakan, Hamaltahu 'oataa farsip: 
kamu memberi kuda kepadanya supaya dia 
kendarai.! 

3) Harnaia berarti “menjaga”, misalnya: tx, 
AS Aas bnjla A3 gwsd JK di Kas ...dan sisa 
dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga 
Harun: tabut itu dibawa oleh Malaikat. (0.5. 
A-Bagarah (21: 238) 

Perihal ayat tersebut imam Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa Tahmilu artinya 
dijagaftahrisuhu). Menurut kebiasaan orang Arab, 
memelihara sesuatu di tengah jalan dikatakan 
sebagai menjaga orang yang membawanya, 
sekalipun pada kenyataanya yang membawa 
sesuatu itu bukanlah dia. Sedang yang dijaga di 
sini jatah Tabut.J! 


Hamuulatun (J5) 

Hamuulatun adalah unta atau sapi besar 
yang telah kuat dimuati beban,“ Lihat, (0.5, Al- 
An'aam (6): 142) 


Al-Hamiimu (sal) 

Firman-Nya, sea dee V3: dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab. (0.5. Asy- 
Syu'araa' (26): 101) 


Keterangan 
Al-Hamiimu (kexlll adalah orang yang 
kepentingannya”! sama dengan kepentinsanmu. 


1. Tajir Al Moroghr, jilid 3 juz 9 hlm. 106. 
2. ibid, jlid 5 juz 1S him. 73. 

3. figi jilid 1 jur 2 hlm. 220. 

& Ibid, jilid 3 juz 8 hlm 49. 
5. bid, jilid 7 juz 19 hlm. B6. 


Atau Hamiimun berarti kerabat yang mengasihi. '! 
Sebagaimana firman-Nya, geo Lala agall d suls' 
Maka tiada seorang temanpun baginya pada hari 
ini di sini. (0.5. Al-Haaggah (691: 35) 


Haamiyah (data) 

Firman-Nya, dioles BG Ukair memasuki api 
yang sangat panas (neraka), (0.5. Al-Ghaasyiyah 
(883: 4) 

Keterangan 

Haamiyah: panas sekali. Diambil dari 
perkataan mereka: ju! mula, yang artinya 
apabila panasnya telah mencapai puncaknya.? 
Sedangkan yuhma 'olaiha yang tertera di dalam 
firman-Nya, angina padler Le 6331 pia ala cai pi 
ad 3sls3 (OS. At- Taubah (9J: 35) api yang menyala 
membakarnya hingga sama-sama menjadi api. 

Firman-Nya, asem ce d3: Dan dalam naung- 
an asap yang hitam, (0.5. Al-Waagi'ah (561: 43) 

Maka Aaji, adalah asap hitam. Sebagai- 
mana dikatakan oteh Ibnu “Abbas dan Ibnu Zaid: 
m3 3 fayat ke 44), maksudnya, naungan 
Itu tidak sejuk seperti halnya naungan-naungan 
lainnya, dan tidak bisa menolak sengatan panas 
bagi orang yang berlindung kepadanya." 


Hamiyyatun (akan) 

Firman-Nya, Kadi peali 3 Ini sad Jade 3! 
dedalail tie" Ketika orang-orang kafir menanam: 
kan dalam hati mereka kesombongan (yaitu) 
kesombongan jahiliyah. (0.5. Al-Fath (48): 26) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghii menjelaskan bahwa s.xii: 
Keangkuhan. Orang mengatakan, hamaitu min 
kadza hamiyyatun, artinya saya jijik terhadap 
hal seperti ini dan merasa tercela. Sedang yang 
dimaksud adalah bergejolaknya kekuatan amarah 
(ghadhab). Adapun hamivyatal-jahitiyyah, arti- 
nya keangkuhan yang tidak pada tempatnya dan 
tidak didukung dalil maupun bukti,” 


Hanatsa (45) 


Firman-Nya, 43 ta daya tra Bag 5 
Ada! Dan ambillah dengan kedua tanganmu 


Lb, plid 10 jar 29 him, 58. 
2 Ibis, jllid 10 juz 30 hlm. 130, 
2. Ibig, ptid Ayaz LO hlm. 1x5. 
4. fbud, jihd & juz 27 hlm, 140 
5. dpr jilid Syur 26 hlm. 108. 


ih, 


ena 
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seikat (rumput), maka pukullah dengan itu dan 
janganlah karnu rnelanggar sumpah. (O.$. Shaad 
138): 44) 

Firman-Nya, salad! duindl Je bae Isis: Dan 
mereka terus menerus mengerjakan dosa besar. 
(0.5. Al-Waagi'ah (56): 46) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa susi 
silasit ialah dosa besar. Yakni, menyekutukan 
Allah dan menjadikan patung-patung serta 
berhala-berhala sebagai Tuhan selain Allah." Al- 
Wahidi mengatakan bahwa ahli tafsir berkata: 
yang dimaksud dengan hintsil- “azhiim ialah asy- 
syirku (syirik). Yakni, mereka tidak bertaubat 
dari perbuatan syirik. 


Al-Hanaajiru (etil) 

Firman-Nya, peti! bobill sale Ju aA1 2 
dan ketika tidak tetap lagi penglihatan (mu) dan 
hatimu naik menyesak sampai ke kerongkongan. 
(0.5. Al-Ahzab (331: 10) 

Keterangan 

Hanaajir, jamak dari i,aia atau Fals. 
Baik lafaz maupun maknanya sama dengan “4i- 
(kerongkongan), yaitu daging antara kepada 
dengan leher.” 

Kerengkongan disebutkan dalam ayat 
tersebut menggambarkan tentang kesedihan, 
karena sesak hatinya. Sesaknya hati hingga ke 
kerongkongan menyebabkan hilangnya pandangan 
saat Kiamat. Peristiwa tersebut dinyatakan juga 
di dalam firman-Nya, (xi Lokiil 3! AAS pas mdheila 
imbE peliali: Berilah mereka peringatan dengan 
hari yang dekat thari Kiamat yaitu) ketika hati 
menyesak sampai di kerongkongan dengan 
menahan kesedihan. (0.5. Al-Mu' min (40): 18) 


Hanidzun (515) 

Firman-Nya, iis Jam is Gi Ld Ud: maka 
tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan 
daging anak sapi yang dipanggang. (0.5. Huud 
(11): 69) 


1. fbrd, jilid Givz 27 hlm, 140, 

2, Fathul Oadnr jlid S hlm 154, Az-Zamakhsyari menjelaskan- 3 2s 
Lis au, yakni Lili 5 Md, (jatuh di dalam sumpah). Dan bentuk majaznya 
ialah anak yang telah melakukan perbuatan dosa, yang dari ayat di atas 
dipinjam dari hanitsa al-haonts, yakni yang hilang kebarkannya. Lihat, 
Asaasul Boloaghoh, hlm. 144, 

3. Tafsr Al-Maroghi, jilid 8 Juz 24 hlm. 56. 


Keterangan 
Haniidz maksudnya dipanggang dengan 
batu-batu panas.'! 


Hanifaan (Li-5) 


Firman-Nya, 54 SS la3 Usib pentul Aa Ih US 
&S-ail: Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama 
tbrahim yang lurus. Dan bukanlah diaflbrahim) 
dari golongan orang musyrik. (0.5. Al-Bagarah 
(21: 135) 

Keterangan 

Makna Ssi menurut lughat adalah :4i 
(miring, condong). dan maknanya bahwa Ibrahim 
condong ke agama Allah, agama Islam. 

Adapun kata -di, terambil dari perkataan 
mereka: is Jaya misal Us, yakni yang masing- 
masing dari telapak kakinya miring kepada yang 
lainnya dengan merapatkan (mencengkramkan) 
jari-jemarinya.! Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa Haniifan, berasal dari at-haniif yang 
artinya “Allah dalam diri manusia”, yakm adanya 
kemauan menerima kebenaran dan persiapkan 
untuk menemukannya. 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa menurut 
Abu “Ubaidah orang yang berada di agama 
Ibrahim a.s. adalah haniif. Sedangkan orang- 
orang yang menyembah berhala pada zaman 
jahiliyyah mengatakan: bahwa sebutan hunafaa' 
adalah yang memegang syariat Ibrahim a.s. (Li 
selul ce), maka ketika Islam datang mereka 
menyebut orang muslim dengan haniif. Menurut 
Al-Ahfasy, al-haniif adalah orang muslim (siak!) 
Sedang pada masa jahiliyah dikatakan orang 
yang berkhitan, melaksanakan ritual haji disebut 
haniif karena orang Arab pada jaman jahiliyah 
tidak memegang teguh sesuatupun dari ajaran 
Ibrahim setain khitan dan menjalankan haji. 
Maka setiap yang berkhitan dan melaksanakan 
ibadah haji disebutnya haniif, maka di saat Islam 
datang berlakulah al-hanrifiyyah (orang-orang 
yang condong kepada ajaran Ibrahim a.s.).4 


1. Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm, 58: dikatakan: aaih ia, apabila 
terkelupas oleh panasnya batu, Asausuf Belaaghah, hlm. 144. 

2. Ibnu Manzhur, Liseanul Araab, jilid 9 hlm S7 maddah 4 5 - 

3. Tofsir Al-Moraghi, jilid F juz 21 hlm. 45. 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid & him. 57 maddah 5 4 -: di antara 
orang-orang Arab yang masih teguh memegang agama Ibrahim, honrif, 
ialah: Waragah bin Naufal, Utsman Ibou Huwsirits, Abdullah Ibnu Jahsy, - 


f - 
“7 di 
sah 


Kata Haniif yang tertera di dalam Al-Our'an 
tidak ditujukan selain kepada Ibrahim a.s. Dan 
hunafaa' (orang-orang yang hanif) adalah mereka 
yang beragama dengan lurus (diinul gayyim), 
yang di antara karakternya adalah mereka yang 
mendinkan salat dan mengeluarkan zakat. 
Sejumlah ayat yang memuatnya, antara lain: 

1) Firman-Nya, lis Casa pahat Ala tepi dll Sao J3 
Ssi ja 36: Katakanlah: “Benarlah (apa yang 
difirmankan) Allah”. Maka ikutilah agama 
Ibrahim yang lurus, dan bukantah dia termasuk 
@rang-orang musyrik. (0.5, Ali “Imraan (31: 95) 

1) firman-Nya, jas db Ki53 pkio) Jia Uso Giaa Da3 
Usb ats! Al mis Suka! dan siapakah yang 
lebih baik agamanya daripada orang yang 
Ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? (0.5. 
An-Nisa" (dl: 124) (0.5. AlAn'am (61: 162) 

3) Firman-Nya, — 453 S1 U53i3 2d Ngtadig #liih 
asal Gp! Dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan salat dan menunaikan zakat: dan 
yang demikian itu agama yang lurus. (0.5, Al- 
Bayyinahf 981: 5)10.5. Al-Hajj: 22: 31) 

4) firman-Nya, Usia ol Akp3 pita: Maka 
hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama (Allah). (G.S. Ar-Ruum (30): 30) 


Hanakun (55) 

Firman-Nya, Yi dis SKGAY data ag Jl ad 
yuli : Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh 
kepadaku sampai hari Kiamat, niscaya benar- 
benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali 
sebahagian kecil. (0,5. AlIsraa' (17): 62) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaslan bahwa # S3, 
adalah berasal dari kata wis dlaji aus: Dia 
menjadikan pada bagian bawah dari pangkal dagu 
binatang itu tali untuk menyeretnya, seolah-olah 
iblis menguasat anak cucu Adam, sebagaimana 


2 Zaid Ibnu "Umar, Gus Ibu Saidah, Aktsam ibnu Sharfy, dan "Umayyah 
iba Abi Stralt. 


IX antarg penyelewengan apama hanif kepada penyembahan ber- 
hala, pengikut agama hanil, Zaid fonu 'Umar pernah mengatakan: “Wahoi 
kemeri Guratss Demi orong wang berkuosg atesku, tak ada Jagi di gntero 
kamu pang masih berpegang kepadg agama brohim selain dari pada aku" 
hat Prol. Th, Sya'labi, Seraroh dan Kebudopaen islam, penerjemah. Prof. 
th. H. Mukhtar Yahya, jilid 1 Kla, 57, cetakan. Ke- 6, jurnaddil Awal 1428 HP 
luh 2003 Md, Fustaka A-Hustna Baru-akarta. 
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seorang penunggang kuda menguasai kudanya 
dengan tati kekangnya.!! 


Hanaanan (Ll) 

Firman-Nya, C5 ja Ulas! dan Rasa belas 
kasihan yang mendalam dari sisi Kami. (0.5. 
Maryam (197: 13) 

Keterangan 

Hanaanan adalah kasih sayang kepada 
manusia. Dikatakan: — Uwy! KI 3 HI ats 
(perempuan dan unta itu mengasihi anaknya), 
dan terkadang bentuk kasih-sayane itu disertai 
dengan suara (Dunyi-bunyian), yang dengannya 
menunjukkan kepada perasaan sayangnya. !! 


Hunain (exis) 

Hunain (is): sebuah lembah terletak 
sejauh tiga mil dari Thaif. Perangnya disebut 
perang Authas dan perang Hawazin.! Pada 
peperangan 1 Nabi mempersiapkan pasukannya 
berjumlah 12. 000 personel, peperangan ini 
menghadapi kabilah Arab yang paling berani dan 
paling kuat, suku Hawazin dan Tsagif: dan tembah 
Hunain dijadikan tempat yang strategis oleh 
kedua suku tersebut untuk menyergap tentara 
Muslim. 40.5. At-Taubah 197: 25) 


Hauban (L35) 

Firman-Nya, tab S6 A1 Alat JI aidlaat 3KE V3 
KuS: ...dan jangan kamu makan harta mereka 
bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan- 
tindakan (menukar dan memakan) adalah dasa 
yang besar. (0.5. An-Nisa' Ml: 2) 

Keterangan 

Al-Huuh artinya dosa (al-itsmu). Al-Ruub 
pada ayat tersebut adalah terambil darinya. 
Diriwayatkan oleh Thalag Ummi Ayyub dengan 
kata Ls (kesukaran), dan dinamakan demikian 
karena keadaannya yang terhalangi, terambil 
dari ucapan mereka, 4x3 Uye 3 Las OS. Dan 
asalnya ialah hawaba (5s) untuk merintangi 


1. Tafsir A-Maroghi, jie 5 juz 15 hlm 65. 

2 Id, mid 6 juz 16 hlm. 38. 

3. Murjam Mufrodat Alfoorhif Our on, hlm. 132 

4, Al-Maraghi, Op. Cit, jihd 4 juz 10 hlm. 85. 

5. Lepap, Aldduron Dan Terjemahnya, Mugaddimah, hlm. F9. 


#a 
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Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ai. 
Adalah menguasai sesuatu, dapat menunduk- 
kannya, atau bertindak terhadapnya. " 


unta, dan fulaanun yatahawwabu min kadzaa, 
maksudnya berbuat dasa (yata-assam)."! 


Al-Hautu (43331) 

Firman-Nya, Alie pgili 3 still d Ogah HI 
LX)A pgeu am! Ketika mereka melanggar aturan 
pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka 
ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan laut. 10.5. Al- 
A'raaf (7): 162) 

Keterangan 

Al-Haut, ialah ikan besar (as-samakul 
'azhiim). Dikatakan 3Ss sis-, yakni terperangkap 
oleh bujukan ikan (raawaghani muraaghatai- 


haut).3 Al-Haut pada ayat tersebut berkenaan 


dengan godaan terhadap kaum Yahudi yang 
melataikan peribadatannya pada hari Sabtu. 


Haajatun (4-l5) 


Firman-Nya, 33 af 3 dasi Jb aga alang 
gas: dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: 
“Apakah kamu hendak membantah tentang aku, 
padahal sesungguhnya Allah telah memberi 
petunjuk kepadaku”. (0.5. Al-An'am (6h: 80) 

Keterangan 

Imam al-Maraghi menjelaskan bahwa 2s! 
adalah perdebatan dan saling mengungguli dalam 
menegakkan hujjah. Hujjah kadang-kadang 
diartikan sesuatu yang digunakan oleh salah 
satu di antara dua pihak yang berbantah untuk 
mengulur-ulur pembicaraan dalam menetapkan 
dakwaan atau menyangkal dakwaan lawan bicara, 
Dengan pengertian ini hujiah dibagi dua, yakni, 
hujjah membatalkan yang digunakan untuk 
menetapkan yang hag, dan hujjah membantah 
yang digunakan untuk mengaburkan kebatilan. 
Mereka menamakan hujjah yang kedua dengan 
syubhat.” 


Haudzun (3) 


Firman-Nya, ai Ii Lanal G0 kU SS 65 
(ole Ssaiai: dan jika orang-orang kafir mendapat 
keuntungan kemenangan) mereka berkata: 
“Bukankah kami turut memenangkanmu?" (0.5. 
An-Nisa' (4): 141) 
1. Mu'jam Mufradat Alfoozhi Guan, hlm. 153. 


2 Murjam Mufradat Affazhil Guron, htm, 134 
3. Tafur ALMaraghi alid 3 juz 7 him. 172. 


Haara Gs) 

Firman-Nya, sewu JS Sk GI: Sesungguhnya 
dia menyangka bahwa dia sekali-kali tidak akan 
kembali. 10.5. Al-Insyigaag (84): 14). 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3x, 
artinya “kembali”. Seorang penyair bernama 
Lubaid mengatakan. 

digang sle EVL AA 3 
klo Liu Ihakas halah 3asng 

“Perihal sesorang itu bagakan cahaya 

bintang. Ia akan kembali sirna manakato 

siang datang”, 

Selanjutnya, beliau menyatakan, bahwa 
ayat tersebut mengandung isyarat bahwa mereka 
itu adalah orang-orang yang tunduk terhadap 
hawa nafsunya dan memburu kelezatan duniawi. 
Maka pantaslah kalau mereka berkeyakinan tidak 
akan dibangkitkan lagi dan tidak juga menjalani 
perhitungan amal setelah saat kematian.” 


Haawara Gal») 

Firman-Nya, gaU SpASI diglas jas dala D JB 
Ma diljan ai Aib Ia kb abi Ga Hilda! Kawannya 
(yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia 
bercakap-cakap dengannya: Apakah kamu kafir 
kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari 
tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu 
Dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang 
sempurna? (0.5. Al-Kabfi (181: 37) 

Keterangan 

Yuhaowiru ialah bersoal jawab dengannya 
dan bolak-balik dengannya, dengan memberi 
nasehat dan ajakan supaya berirnan kepada Allah 
dan hari kebangkitan.“ 


Al-Hawaariyyun (033231) 
Al-Hawoariyyun adalah kata jamak dari 
'niss, yakni orang yang ikhlas kecintaannya, 


1. dd, plid 2 juz 5 hlm. 186: lihal juga, Mu'jam Mufradar Alfaazhit 
Our 14 

2. Had jd 10 juz 30 hlm. 88. 

3. td, jihd 19 juz 30 hlm. 98. 

4. ud, phi S juz 15 hlm, 147, 
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baik dalam keadaan sembunyi maupun terang- 
terangan. Dan hawaariyyul-anbiyaa” ialah orang- 
orang yang ikhlas mencintai para nabi." Dan 
amati adalah al-ghassaaluun, bahasa Nabthi, 
yang asalnya 133. (O.S. Al-Maa-idah (5): 112) 


Huurun (53x) 

Firman-Nya, ac 2921 poli: ... Kami kawin- 
kan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik 
bermata jeli. (O.S. Ath-Thuur (52): 20) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa st, 
adalah kata jarnak dari 1545, artinya “bidadari". 
Sedang s Ji, artinya kehitaman bola mata. Adapun 
Ji, adalah kata jamak dari jai, yang artinya 
“mata”, Yang dimaksud wali 45 di sini, adalah 
“wanita yang bermata lebar". 


Hairaanun (S4) 

Firman-Nya,— cab 3 HbUAII Gaal gali 
dia: Orang yang telah disesatkan oleh setan 
di pesawangan yang menakutkan. (0.5. Al-An'am 
(6): 71) 

Keterangan 

Adalah perumpamaan orang-orang yang 
kembali ke belakang (sesat) setelah diberi 
petunjuk oleh Atlah. Hiiraanun ialah bingung dan 
sesat dari jalan lurus, sehingga tidak mengetahui 
apa yang diperbuat." 


Haasya (5545) 

Firman-Nya, Iis ka 3 db ale Maha 
Sempurna Altah, ini bukanlah manusia. (0.5. 
Yusuf (12): 31) 

Keterangan 

Haasya lillaah maksudnya bu'dan (jauh- 
kanlahh. Abu Ubaidah mengatakan bahwa ia 
adalah tanzih tpenyucian) dan pengecualian.” 
Haasya adatah sesuatu yang nyata yang tadinya 
tersembunyi."! Abu Su'ud menjelaskan di dalam 
tafsirnya bahwa haasya liltaah adalah bentuk 
penyucian dari Allah Swt. dari sifat-sifat yang 
kurang dan kelemahan yang fungsinya sebagai 


1. Jbid, jiid 3juz 7 hlm. 54. 

2 As-uyuthi, Ak-stgaan fi Uluumii Gur'on, juz 2 hlm. 111. 
3, Tafsir Al-Maragh, jilid 9 juz 27 hlm. 22. 

4, bad, jilid 3 juz 7 hlm 166. 

5. Mu'jam Mufradat Alfaazhil Cur'on, hlm. 135. 

6. Tafsir Al-Maroghi, jikd A juz 12 hlm. 


rasa takjub dari kekuasaan-Nya terhadap mitsil 
suatu ciptaan yang baru (yang belum ada 
sebelumnya, shun'at-badii"), dan asalnya adalah 
mia Sebagaimana yang dibaca oleh Abu “Amr talu 
dibuang atif dilafaz akhirnya untuk meringankan 
ia adalah sebuah huruf jer yang faedahnya 
untuk penyucian fat-tanziih) pada bab al-istina' 
(pengecualian).'! 

Ayat tersebut menggambarkan tentang 
ketampanan nabi Yusuf a.s., sebagai ciptaan 
Tuhan (Allah Swt.) yang ditunjukkan kepada 
para pembesar kerajaan. Manusia sempurna baik 
ketampanannya, yang tidak ada contoh manusia 
sebelumnya, dan merupakan hal yang baru, 
sedikitpun tiada cela. Dan gambaran tersebut 
diperkuat oleh bunyi ayat, «5 4 dls lal Ld jala: 
Maha Sempurna Allah, kami tiada mengetahui 
sesuatu keburukan dari padanya. (0.5. Yusuf 
(121: 51) 

Meski dernikian kesucian, kesempurnaan 
tetap kembali kepada Allah selaku Penciptanya, 
demikian yang ditunjukkan dari ungkapan 
haasyaflaahu. 


Haatha (515) 

Firman-Nya, Gb & Jami pd La da yuai a31 Dan 
bagairnana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang 
karnu belum mempunyai pengetahuan yang cukup 
tentang hal itu?” (0.5. Al-Kahfi (18): 68) 

Keterangan 

Al-ihaathatu bisy-sya?' artinya mengetahui 
sesuatu dengan sempurna.? 

Berikut makna ahaatha yang tertera di 
sejumlah ayat: 

Pertama, ahaatha berarti “binasa”, misat- 
NYA, Ld dai La de aa Kalah masal apada Jana: Dan harta 
kekayaannya dibinasakan, talu ia membolak- 
balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) 
terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk 

U.... (0.5. Al-Kahfi (18): 42) 

Maka, Uhiitha bi-tsamarihi: dihancurkan 
hartanya. Orang mengatakan: 3juaji « bisi, “dia 
dikuasai dan dikalahkan oleh musuh”. Kemudian, 
kata-kata ini digunakan puta untuk segala sesuatu 
yang berarti “membinasakan”. 

1. Tafsir Abu Sud, juz 3 hlm. 138, 


2. Tafsir At-Moraghi, ybd 5 juz 15 hlm. 175. 
3. tbid, jilid 5 juz 15 hlrn, 147. 


Begitu juga firman-Nya, Sa ata dai jl JG 
A3 alas SV gili di ya Lega yee: Ya “gub berkata: 
“Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) 
bersama-sarna kamu, sebelum kamu memberikan 
kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, 
bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku 
kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh”. 
(0.5. Yusuf (12): 66) 

fila an yuhaatha bihim maksudnya kecuali 
jika kalian dikalahkan, atau kecuali jika katian 
binasa, karena orang yang dikalahkan oleh musuh 
biasanya binasa." 

Kedua, ahaatha berarti “meliputi”, misal- 
nya, Ka 1 DUA got US Milad lap Gali beta 35 Gl 
ml: Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi 
segala manusia. Dan Kami tidak menjadikan 
mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia. (0.5. Al- 
Israa" (171: 60) 

Maka Ahaatha bin-naas di dalam ayat 
tersebut maknanya kekuasaan Allah meliputi 
manusia, sehingga mereka tidak dapat menyam- 
paikan sesuatu yang menyakitkan kepadamu, 
kecuali dengan izin Kami.3 

Begitu juga firman-Nya, Jl Jab pt Its 
& damai Ad ly Slasi: Maka tidak lama kemudian 
(datanglah hud-hud), lalu ia berkata: “Aku 
telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mengetahuinya. (0.5. An-Naml (27): 84) 

Al-Ihaathatu bisy-syai-i 'ilman: mengetahui 
sesuatu dari seluruh seginya. Seperti firman-Nya, 
KIS Ia AN Lie Lap Talaga Alp JUL A5AST JUS feila GI Aa Hingga 
apabila mereka datang, Allah berfirman: “Apakah 
kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal 
ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah yang 
telah kamu kerjakan?” (0.5. An-Naml (27): 84) 
yakni, walam yuhiithu bihaa 'ilman dalam ayat 
tersebut ialah kalian tidak mengetahui secara 
mendalam hakikat keadaannya." 


Haulun (Ja) 
Firman-Nya, SL okt us Gas Gasa Lali 
delaj as lap Para ibu hendaktah menyusukan 


L fog, jilid S juz 13 hlm. 14. 
Ld, jiad S juz 15 hlm, 63, 
3. Hua, jilid 7 ju? 19 hlm, 130. 
a, Jbid, jihd F juz 20 Mm. 21. 
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anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.... 
(0.5, Al-Bagarah (27: 233) 

Keterangan 

Al-Haulu: atau awji, artinya “setahun”. 
Adapun hitungannya adalah dimulai dari hari, 
tanggal dan bulan yang anda tentukan sampai 
pada saat yang sama pada tahun berikutnya." 
Dan houla dapat juga sebagai kata keterangan 
yang menunjukkan tempat, “di sekitar”, “di 
sekeliling”, Misalnya, sisa! J3 Ja Saila KSO 33! 
dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat- 
malaikat berlingkar di sekeliling “Arsy. (G.5. Az- 
Zumar (391: 75) 


Hiwaalan (S3) 


Firman-Nya, Tax is bak5Y ed Saad Mereka 
kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah 
tempatnya. (0.5. Al-Kahtfi (18): 108) 

Keterangan 

Hiwaalan tahawwultan: Berpindah. Yakni 
menjelaskan tentang perpindahan putaran 
matahari dari tempat terbit dan terbenamnya.4 
Asal Jsadi Talah merubah sesuatu dan memindah- 
kannya dari yang lainnya, dan dengan arti 
perubahan, dikatakan, Iii: V4 Iss ad! lb 
tis, demikian itu karena ia telah berubah: 
dan al-houl yang berarti memisahkan sesuatu, 
maka dikatakan, IiS siku 3 3 Jla (telah berpisah 
diriku dan dirimu begini).? Dan anak-anak yang 
tidak mampu berdaya upaya dinyatakan, gtusih, 
Als Ogasit Y: Anak-anak yang tidak mampu 
berdaya upaya, (0.5. An-Nisa' (4J: 98) 


Al-Hawaaya (61331) 

Al-hawaaya ialah tempat berkumpulnya 
tahi atau tempat berkumpulnya usus dalam perut 
besar dan usus itu sendiri." Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya, silas La UI Ugagokd pede La 
alas dalik! La 3 Ul33dI si Lanjaeb! ...Kami hararmkan 
atas mereka lemak dari kedua binatang itu, 
selain lemak yang melekat di punggung keduanya 
atau yang di perut besar atau yang bercampur 
dengan tulang. (0.5. Al-An'am (61: 146) 

2 Ing, pl 6 juz 16 hlm. 24, 


3. Mu'jom Mufradat difaashif Our on, hlm. 136. 
A4. Tafsir Al-Maroohi, jilid 3 juz 8 hlm 57. 
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Haada (515) 

Firman-Nya, Si 4 SUS Gb al! ayu Lela 
kai da! dan datanglah sakratul maut dengan 
sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu lari 
dari padanya. (d5. Gaaf (901: 19) 

Keterangan 

Kata tni hanya dimuat satu kali. Tahiid, 
artinya menyimpang dan berpaling, Yakni, 
sakratul maut sebagai hal yang ditakuti dan 
dihindari. 


Haidh (5a:2) 

Firman-Nya, Islkela 3 ja J3 Gisel ot aligdln3 
Drag ir Gaga V3 sum 3 Hu Mereka bertanya 
kepadamu tentang haid. Katakanlah: “Haidh itu 
adalah kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh: dan 
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 
mereka suci, (0.5. Al-Bagarah (27: 222) 

Keterangan 

Kata "aset dan (sudi, maksudnya ialah haid 
itu sendiri. Dikatakan: La pas 3 susu, artinya 
perempuan itu mengalami masa datang bulan. 
Al-Haidh dan Al-Mahidh, adalah terkumpulnya 
darah di dalam rahim, di antaranya, kolam 
disebut dengan al-haudh, karena di dalamnya 
banyak genangan air." 

Al-Haidh menurut bahasa adalah “banjir”. 
Dikatakan: "kdi jet, yang artinya banjir tambah 
meluap. Dan menurut isfilah syara" adalah darah 
yang keluar dani rahim pada saat-saat tertentu 
dan dengan sifat-sifat yang tertentu pula sebagai 
tanda persiapan pembuahan antara suami 
dengan istri untuk menunjang kelestarian jenis 
manusia. 


Haafa (uilx) -Yahiifu (525) 

Firman-Nya, Aa-ayg edi dll masa Ol Gg Ai: 
Ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan 
Rasul-nya berlaku zalim kepada mereka? (0.5. 
An-Nuur (24): 50) 


1. Food, jl 5 juz 26 hm. 158-1555 Azs-famakhsyari menjelaskan di 
dalam kitab bahasanya, bahwa ana saia ab, WAN Talas aa Jia Iberpaling dari 
padanya dengan menghindarinya), Asoosul Bolocghoh, hlm, 149. 

2. Gmus Al- Muhiith, juz 1 hlm. 2506 lihat, Tafsir Ahkom, jihd 2 hlm. 
sb. 

3. Tafur Al Maraghi, jilid 1 yuz 2 hlm. 155. 


H  ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN MAA 
Syarah Alfaazhul Our'an 13) 


Keterangan 

Yahiifu: berbuat zalim tyazhtimu)." Al-Haif 
adalah curang datam hat hukum dan condong 
kepada salah seorang yang ditakuti. Dikatakan: 
'medl Dias, yakni saya menjadikannya berada di 
pihaknya.! 


Haaga (Sts) 

Firman-Nya, & ti ta pia Nope Jail Gilas 
Osiwbw: Maka turuntah kepada orang-orang yang 
inencemoohkan di antara mereka batasan (azab) 
otok-otokan mereka. (G.5. Al-An"am fa): 10) 

Keterangan 

Dikatakan asal haoug adalah hagga seperti 
zaala dan zawadla." Ar-Razi menyatakan, 4 3& 
al berarti 4 bisi termasuk kategari bab #L. 
Dan, Haaga bihimul 'adzaab, berarti ahaatha 
bihim wa nazata, yakni siksa itu menimpa dan 
turun kepada mereka.1 Sedangkan, Hooga bihit- 
makruuh G3 ae de), maksudnya, Ia dikepung 
oleh sesuatu yang tidak disukainya, sehingga ia 
tidak bisa menyelamatkan diri dari padanya. 

Haaga berarti “menimpa dan turun”,# 
Misalnya: dal V1 (aill JSM See V3: Rencana yang 
jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri. (0.5. Fathir (351: 43) 


Hiinun (S—) 

Firman-Nya, (abis Ka Op pd padi ja daa!» 
sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu 
yang dapat disebut. (&.5. Al-msan (46): 1) 

Keterangan 

Hiinun: sejumiah.1 Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa Jk jalah waktu sampainya sesuatu dan 
tercapainya dar ia masih kabur maknanya 
(mubham) dan ia secara khusus penggunaannya 
harus diidhafahkan idisandarkar) kepadanya, 
seperti walaata hiina mangashin. Adapun makna 
hiinun sendiri bermacam-macam, di antaranya: 
1) hiinun berarti “ajal”, “batas ketentuan”, 
misalnya: cw JI bling Hiks yap! d aSi3 (OLS. Al- 


1 #vd, jihd 6 juz 18 hlm. 120 

2 Mujam Mifrodat Alfa ha Our or, hlm, 138 

IL fbid, hlot 135. 

4 Muftoorush- shihhadh, hlm 165, moddah: 3s 

5. Tafeer At-Marirgfu, jilid 3 yoz 7 htm. B1, 

5. Ieid, jihd Bug 17 hlm. 32, Shohih Ak Bukhorn, jilid 3 hlm. 145. 
A fbud. jihd 10 juz 19 him. 154, 


ma —- 


Bagarah (2): 36), 2) hiinun berarti “tahun”, 
misalnya: Koi ye KU 33 (0.5. Ibrahim (14J: 
25), 3h hniinun berarti "ketika”, misalnya: Jl 
Grass pang Joget ai (0.5. Ar-Ruum (307: 17), 4) 
hfinun berarti “zaman secara mutlak”, misalnya: 
ada Kini SK ad pall Iya Et os Je JI Ja (0.5. Al 
Insaan (76): 1) dan 1x au Sis mdailstO.5, Shaad: 
(38k: 88), dan 5) hiinun berarti “waktu sesaat”, 
misalnya: cw Jl aga (OS. Yunus (10): 98) kata 
al-hiinu yang berarti waktu sesaat, namun yang 
maksud di sini ialah umur yang wajar dari setiap 
Orang." 

Selanjutnya beliau menyatakan, bahwa 
penafsiran seperti di atas disesuaikan dengan 
kata yang berdampingan dengannya." 


Hiina-idzin (4x) 

Firman-Nya, Jsjali Jake sila: padahal kamu 
ketika itu melihat. (0.5. Al-Waagi'ah 156): 84) 

Keterangan 

Hiina-dzin artinya “ketika itu”, “saat itu”, 
yakni kata yang menerangkan tentang kondisi 
pada saat yang ditentukan terhadap suatu 
peristiwa, Di antaranya adalah peristiwa yang 
menggemparkan dan luar biasa, saat-saat kritis, 
misalnya ketika sakratul-maut inyawa sampai di 
kerongkongan). Lihat ayat sebelumnya (ayat ke- 
83) Baca sakara hrinun. 


Hayaa (li) 

Firman-Nya, Ribgas La Ska Lapas Ol sada AI 5 
kd53 us: SesungguhnyaAllah tiada segan membuat 
perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih 
rendah dari itu. (0.5. Al-Bagarah (2): 26) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa :Lali 
jalah proses kejiwaan seseorang karena merasa 
takut atau khawatir mendapatkan celaan jika 
mmelakukan sesuatu, “malu”. Dalam bahasa 
Arab dikatakan, 158 gai Ji elus 56, artinya Si 
fulan merasa malu melakukan hai seperti itu. 


1, Tafsir Al “aghe naked Ajur 11 hlm. 155. 

7, Mur'jam Mufrodat Alfoozhif Gur'an, hlm. 128, Imam Asy-Syatkari 
menjelaskan bahwa #9 hulnin Bow JI ebay ata ep! 4 ali) Ot atas ada be- 
berapa pendapat, antara lain: sampai datangnya kematian litaf-mout). ada 
juga yang berpendapat, sampa datangnya hari berbangkit (ito goo. 
300'0M1: sedangkan makna asainya menurut lughat ialah mao Lai (waktu 
yang panjang) hat, fathuf Cod, jilid 1 hlm. 69. 


Jadi, seakan-akan malu fal-hayaa') merupakan 
kelemahan yang ada pada jiwa seseorang. 
perasaan im memiliki pengaruh khusus yang 
sangat kuat pada diri manusia. Al-Hayaa', berasal 
darikata kerja sis dan sist. Dikatakan: kuasi! 
Kis Saki 3, artinya saya merasa malu." 

Sedangkan kata (il (merasa malu) bila 
disandarkan kepada Allah adaiah sesuatu yang 
mustahil, namun kata tersebut hanya memberikan 
tamsil akan sesuatu yang lembut (berupa hewan 
kecil, lalat) untuk menggugah manusia akan 
kekuasaan-Nya dan sifat Mulia-Nya. Demikian 
yang disebutkan di dalam Al-Kasysyaaf. 

Adapun :kmy! asalnya adalah mencegah 
dari melakukan sesuatu karena takut akan akibat 
buruk yang menimpanya. 


Al-Hayawaan (234211) 

Al-Hayawanu (Ssi) adalah kehidupan 
yang sempurna yang tidak ada kebinasaan 
sesudahnya.! Yakni, kehidupan akhirat. 
Dan daarul-akhirat disebut  al-hayawaan, 
sebagaimana Firman-Nya, Sei gd aed jali G5: 
Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan. (0.5. Al-“Ankabuut (29): 64) 


Al-Hayyu Cm 1) 

Firman- Nya, Aw iB EV Aedili Hedi ga SU di VA 
diss Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus menerus mengurus (makhluk-Nya)s tidak 
mengantuk dan tidak tidur... (2.5. Al-Bagarah 
(2): 255) 

Keterangan 

Berkenaan dengan ayat tersebut, Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-hayyu adatah 
yang mempunyai kehidupan. Dan hidup itu adalah 
berpadunya antara perasaan, instink, gerak dan 
pertumbuhannya. Pengertian hidup itu adalah 


L. bd plid 1 juz 1 hlm. 70: di dalam Mujom dyelaskan bahwa 
.he adalah rmasdar 4, yang jaraknya asi. Di antaranya ialah (dengan 
disukunkan ra'nyah, seperti ucapan mereka: #LUI ke Sl lenggah 
msimnakan alat kelamin kambing), yaksi tarinya (farjaho). Dan hayaa juga 
berarti Hecodi (kepiting), dan al-hapas' munoloeh ialah menahan dit dari 
perkara-perkara yang diharamkan jolimsaak “an mohoorimthi), Lihat, 
Mu jam Lughati Fugohog) Arabiy Engliiy Afronsiy, hlm. 167. 

7, Ghat, Fathul Oadtir, jilid 1 hlm, 56. 

2. bid jihd 1 hlm, 56. 

4, Tafsir A-aroghi jilid 9 juz 27 hlm. 159. 


seperti yang dijelaskan tadi. Jadi, pengertian 
Allah Mahahidup ialah sifat yang sesuai dengan 
zat-Nya, sama seperti sifat Maha Mengetahui, 
Maha Menghendaki dan Mahakuasa yang ada pada 
Allah." Di antaranya, sifat Allah lainnya ialah: Hu 
Ius. Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan. 
(0.5. Al-Hadiid 157): 2) Yakni, menghidupkan 
nutfah-nutfah. Maksudnya, menjadikan individu- 
individu yang berakal, paham dan bisa berbicara: 
dan mematikan  makhtuk-makhluk hidup, 
sedang Dia Mahakuasa untuk Menghidupkan dan 
Mematikan.:! 

Firman-Nya, Saga 3d3 Alai S3 Ja Killko Us dya 
kab abs dimdls (0.5. An-Nahl (16): 97), maka al- 
hayaatuth-thayyibah ialah kepuasan dan tidak 
tamak terhadap kelezatan dunia, karena dalam 
ketamakan itu terdapat kepayahan.?! 


6, 
7 


1. Ibd, jilid L juz 4hlm. 11. 

2 bud, jhd 9 juz 27 hlm. 159: di dalam Mpyom dijelaskan bahwa 
Ae adalah Masdar 2a, yak lawan dari af-mowt (mati, dan makna-makna 
yang tercakup di dalamnya, antara lain: , 4) o-hapgotumnabofiwah, Yakni 
kehidupan yang ada pada tumbuh-tumbuhan, dan kehidupan yang kosong 
yang berada di dalam janin sebelum menerima bupan ruh di dalamnya: 
bf @-hepootut-hapowonyah. Yakni, kehidupan yang ada pada manwsia 
atau binatang setelah ditiupkan ruh di dalamnya, dan hilangnya hidup 
setelah keluarnya ruh darinya Dan tanda-tandanya jalah adanya gerak 
dan keinginan Jal-horokah wo okirodahh, ch o-horootu-mustogarnh. 
Yakni, adanya kehidupan makhuk a-havootu-hayowaniyyah) di dalam 
jasad, dan tanda-tandanya talah adanya gerak dan keinginan: di d-hopoatu 
mowof-mustagarrah. Yakni Yakri hidup yang dibentuk di tengah-tengah 
kehidupan: binatang dari tubuhnya, dan tanda-tandanya ialah adanya gerak 
tak beraturan (ekharakah Oi-mudhthorru bifunamun tdak disertar dengan 
kenginan (af-irsodahh. Seperti gerakan hewan yang telah disembelih di 
tengah-tengah keluarnya nyawa, Mujom Lughatut Fegohoo Arabry Engliiy 
Afransiy hlm, 187. 

3. ftud, jilid S juz 14 hlm. 136. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Our'an 


Pa 


2 
g 


Firman-Nya, sat da Ill Jai US GK Saskl 
(M.S. Yasin (36): 70) Maka hayyan maksudnya 
lalah orang yang hidup hatinya dan terang 
sanubarinya.!! 

Sedangkan kata “di, dengan alif dan 
waw, Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 
kata tersebut mengandung perkara yang besar, 
karena #isadi merupakan pedoman segala bentuk 
ketaatan dan kunci keselamatan. 


Hayyatun (312) 

Firman-Nya, xis H2: Seekor ular yang 
merayap dengan cepat. (0.5. Thaaha (20): 20) 

Keterangan 

Al-Hayyatu: ular, digunakan untuk yang 
kecil, yang besar, yang jantan dan yang betina 
dari jenis itu. Sedangkan Lumii adalah ular besar 
dan si adalah utar kecil.) 


“ 
(“ 


L ford. jilid 8 juz 21 hlm. 29. 
2 Az-Zarkang, AkBurhan f Luo Goron, ju2 1 hlm, 410 
3. Tofarr A-Mdaroghi, jd 6 juz 16 hlm, 161 


Iah 
Nanga Sa " 


Khaba-a (ix5) 

— Firman Allah Swt, adl ade AN dl Ian Yi 
AN siyeidi d: agar mereka tidak menyembah 
Allah Yang Mengeluarkan apa yang terpendam di 
langit dan di bumi dan Yang Mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 
(0.5. An-Nami (277: 25) 

Keterangan 

Menurut Al-Maraghi, al-khab-u ialah segala 
sesuatu yang tersembunyi, seperti hujan dan 
perkara-perkara gaib lainnya. " Di dalam Kitab At- 
Tashiit dijelaskan bahwa : Ji, menurut lughat, 
berarti sasit, dan yang dimaksudkan di sini, 
adalah hat-hal gaib. Yakni, dikatakan tentang 
keluarnya tumbuh-tumbuhan dari dalam tanah. 
Sedangkan, tafaz tersebut berlaku secara umum 
sebagai 'sesuatu yang tersembunyi”. Demikianlah 
penafsiran yang diambil oleh Ibnu “Abbas. 


Khabata (25) 

Firman-Nya, & suas & Igkagis Ali Ga dad! di 
#esls! ...bahwasanya Al-Our'an itulah yang hak 
dari Tuhanmu lalu mereka beriman dan tunduk 
hati mereka.... (0.5. Al-Hajj (22): 54) 

Keterangan 

Al-Mukhbitiin adalah orang-orang yang 
tunduk dan khusyu': berasal dari kata akhbatar- 
rajuul, yang berarti seseorang yang berjalan di 
dataran yang tenang. Kemudian dipinjam untuk 
arti tunduk dan tawadhdhu.? Sebagaimana 
firman-Nya, Ball bitaioi Ioi aa Ji Isi: Meren- 
dahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka itulah 
penghuni-penghuni surga. (0.5. Huud (11J: 23) 


Al-Khabits (Sud!) 
Firman-Nya, Sisusi j3 Kalal3 Sundel goika Y US 
Dadali AKlad AINI Jai SIN 1gb suuidI 348: Katakanlah: 


1. Tafsir At-Moroghi, jilid 7 yuz 19 hlm. 130, 

2. Al-Kalbi, Syeikh Al-imam Al Allaamah Al-Hafizh Hadumul Our'an 
Muhammad ibnu Hamad bin Jazay Al-Gharnathi AAndalusi, Krtab At- 
Tashul h- Uluumit-Tonziil, Daar Al-Fikr ft.t), yuz 3 hlm, 95 

3. Ar-Raghib, Mu'jam Mufrodat Alfaozhil Our'on, hlm. 141: Tafsrr Al- 
Maragh,, jilid 6juz 17 hlm 112. 


“Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik 
hatimu, maka bertakwatah hai orang-orang yang 
berakal, agar kamu mendapat keberuntungan. 
(O.S. Al-Maa-idah (91: 100) 

Keterangan 

Al-khabaa-its adatah perbuatan keji yang 
dipandang jijik oieh orang-orang yang mempunyai 
fitrah yang sehat. Asalnya adalah buih yang 
masuk ke dalam selokan yang mengalirkan 
dengan membawa kotoran besi,"! Sejumlah ayat 
yang memuat kata khabits, antara lain: 

Firman-Nya,  Jadug walall ja Sawi AL Ma 
Unas AAS pan IE Kang Sand! Supaya Allah 
Memisahkan (golongan) yang buruk dari yang 
baik dan Menjadikan (gotongan) yang buruk itu 
sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu 
kesemuanya ditumpukkannya.... (0.5. Al-Anfaal 
(8): 37) Baca Rakama. 

Firman-Nya, Sud! Detail aa, Su: 
Wanita-wanita yang keji untuk laki-laki yang keji 
dan laki-laki yang keji untuk perempuan yang 
keji. (0.S. An-Nuur (24): 26) 


Khabara (7) 

Firman-Nya, Iiaian3 manusia Iga Gua pad) J3 
Denisas Lu ab AB Sl ad SI M3 meraja! Katakanlah 
kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya: yang demikian itu adalah lebih 
suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat ”. (O.5. An- 
Nuur (24): 30) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Lusus 
bsaia,! Yang mengabarkan dengan pengetahuan 


1 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 141: Tafsir Al-Moroghi, jilid 6 juz 17 hlm. 


52, Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Ibnul 'Arabi berkata asal of-khobits | 


menpbrut kalam Arab adalah sesuatu yang dibenci jika berkaitan dengan 
ucapan disebut osy-syotom (mencaci) dan jika berkaitan dengan agama 
faf-miltah) disebutnya dengan kufur, dan jika berkenaan dengan makanan 
disebutnya dengan al-harom dan jika berkenaan dengan minuman 


disebutnya adh-dhorru fmudharat). Lisoanul Arab, jilid 2 him. 144 maddah 


yang meyakinkan secara pasti sampai menembus 
khabar-khabar — yang masih — terselimuti 
(tersembunyi), dan menyingkap sampai hat-hal 
yang paling dalam. 

Maka di sini Allah berperan sebagai “Yang 
Memberi khabar apa yang mereka kerjakan, 
Yang Mahatahu dengan Pengetahuan-Nya, Yang 
Sempurna yang berkaitan dengan perbuatan 
zhahir dan yang tersembunyi, sehingga tak ada 
satupun mahluk yang dapat menyembunyikannya. 
Dan ungkapan ayat di atas sekaligus mengandung 
pengertian, bahwa Dia-lah yang Mengancam 
dengan ancaman yang keras bagi siapa saja 
yang menentang perintah Allah, atau melakukan 
kemaksiatan, yakni dengan melakukan segala 
yang ditarang-Nya. 

Firman-Nya, GS da le Ulas 083 DS: 
demikianlah. Dan sesunggunya ilmu Kami meliputi 
segala apa yang ada padanya. (0.5. Al-Kahfi (18J: 
H) 

Maka, Khubran dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah ilmu yang berkenaan dengan 
zahir dan rahasia suatu perkara.!! 

Firman-Nya, K4 Galau tu HI (OS, Huud 
(117: 111). Yakni tidak ada yang tersembunyi dari 
keluhuran-Nya dan kelembutan-Nya dan Dia-lah 
yang Membert sebab terhadap kesempurnaan 
balasan-Nya terhadap amal-amal mereka karena 
Dialah yang meliputi secara rinci amal-arnal 
dua golongan yang pantas didapatkannya, dan 
setiap amal diputuskan dengan kebijaksanaan- 
Nya berupa batasan secara khusus yang harus 
disempurnakan-Nya dan setiap hak ada haknya 
jika baik maka baik balasannya dan jika buruk 
mara buruk balasannya.?! 

Al-Khabiirusy-syai'”, berarti Yang Maha 
Mengetahui yang lahir dan yang batin serta segala 
yang berhubungan dengannya.3 Sebagaimana 
firman-Nya, AS pad ade Saga GA GAN le 06333 
ab poli sngila di Dan bertawakkallah kepada 
Allah Yang Hidup (Kekal) Yang tidak mati, dan 
bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah 
Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba-hamba- 
Nya, (0.5. Al-Furgaan (25: 58) 


1. Tafsrr AlMaraghr, jilid 8 juz 15 hlm. 12. 
2 Tafsr Abu Su'ud, juz 3 hlm. 92. 
3. Tafsir Al Moreghr, Jilid 7 jug 19 hlm. 27 


PS, ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 
di 3 Syarah Alfaazhul Gur'an 


ea. - 


1 DS Pa 
is 


Khubzun (“5) 

Firman-Nya, lal 2S6 G3 Gaal Sd data BOP 
da: Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku 
membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya 
dimakan burung. (0.5. Yusuf (121: 36) 

Keterangan 

Al-Khubzu (roti), dan at-khabzu (dengan 
difathahkan) adalah bentuk masdar, Maka, 15 4 
ses kal, dan asal x, berarti mereka memakan 
roti, yang keduanya datam bab dharaba.'! 


Khabitha (4x5) 

Firman-Nya, jeli ja ls Mais sii: Orang 
yang kemasukan setan lantaran tekanan penyakit 
gila. Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan setan tantaran tekanan 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu disebabkan mereka berkata, sesungguhnya 
Jual beli itti sama dengan riba, padahal Allah 
telah Menghalalkan jual beli dan Mengharamkan 
riba. (0.5. Al-Bagarah f2): 275) 

Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa I4ji ialah 
berjadan tidak stabil. Dikatakan, k45 Xii , apabila 
unta tersebut menginjak manusia dan memukul- 
mukulkan kakinya ke tanah. Dikatakan kepada 
orang yang melakukan sesuatu tanpa petunjuk, 
dan perkataan: 341 kis lukis 33, yakni dia 
telah membabi buta bagaikan unta yang rabun 
matanya. 

Adapun at-takhabbathu, yang terdapat 
di dalam firrman-Nya, Gladi dik :kemasukan 
setan. (O.S. Al-Bagarah (2): 275), Maksudnya, 
ia disentuh oleh penyakit gila. Dan dinarnakan 
khabthatun, karena ia telah dihinggapi oleh 
setan.” 


Khubaala (V5) 

Firman-Nya, YG3 ASi,luY : Mereka tak henti- 
hentinya membuat kemudharatan bagimu. (0.5. 
Ali “Imraan (31: 118) 


1. Muhtoerush Suhhaoh, hlm. 168 moddah, ....- 
2 AsA-Shahhgoh, hlm. 168 maddah, 4 — 3 Ash-Shabuni, Tafsir 
Ahkam, pld Ihlm. 383, 


Ra | 
PAN 


Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Wali artinya “kekurangan”. Dari akar kata ini, 
dikatakan: Jgxa “5, artinya “seorang laki-laki 
itu kurang akalnya”. Adapun JJuika 3 Jaka, memiliki 
arti yang sama, yaitu bila kurang akal sehatnya, 
atau gila. Namun yang dimaksud oleh ayat di atas 
adalah kerusakan dan bahaya. '! 

Firman-Nya, 1902533 UE ASo3t La AS eni gl 
ditlh Sisi xSTYU. 1 Jika mereka berangkat bersama- 
sama kamu, niscaya mereka tidak menambah 
kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu 
mereka akan bergegas-gegas maju ke muka 
di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan 
kekacauan di antaramu: (0.5. At-Taubah (91: 47) 

Maka Al-Khabaat berarti kegoncangan 
dalam pikiran dan kerusakan dalam perbuatan, 
seperti kelemahan dalam berperang dan 
kerusakan dalam peraturan. 


Khubun (2-35) - Khabat (5x5) 

Firman-Nya, tu peta aus LS Tiap kati 
nyala api Jahannam itu akan padam, Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya. (0.5. Al-Isra' 
(17): 871 

Keterangan 

Dikatakan: 545 kale jl Lag DS pebi JUN 205 
sa ja, yakni api itu menjadi gelap (maksudnya, 
padam). 


Khattarun (365) 

Firman-Nya, 448 ES UE 91 Usb saju Lag: Gan 
tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami selain 
orang-orang yang tidak setia lagi ingkar. (0.5. 
Lugrman (34): 32) 

Keterangan 

Khattaar, berasal dari akar kata tal-khatr), 
artinya sangat khianat. Sehubungan dengan 
pengertian ini “Amr bin Ma'diy Karib (seorang 
sahabat) telah mengatakan di dalam sebuah bait 
Syairnya: 

kak Gl nh dah 
FE dya iya Hap SANA | 
1. Shafwoatut-Tafaasiir mid 1 hlm, 224: Tafsir AlMargghi, jilid 2 juz 
4 hlm. 42. 
2. Tafsir Al-Maoraghi, jilid 4 juz 10 hlm, 130: Ak-khaboar a-fasod, dan 


@l-khabani juga berarti gf-mout.Lihat, Shahih Ab Bukhan, jilid 3 hlm. 137. 
3. Mu'jom Mufradot Atfazhif Oer'om, hlm. 143 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
# Syarah Alfaazhul Gur'an 


toa 


Dat , 
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“Maka sesungguhnya jika kamu memper- 
hatikan Abu Umair, niscaya kamu akan 
menjumpainya di hadapanmu sebagai 
seorang yang pengkhianat lagi tidak 
setia”! 


Khatamun (sis) 

Firman-Nya, aalasl Je padi asal: pada hari 
kami tutup mulut mereka. (0.5. Yasin (36): 65) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi mejelaskan bahwa sis! 
asi der Menutup mulut-mututnya. Maksudnya, 
membuat mulut-mulut tidak lagi bisa berbicara. 
Ash-Shabuni menjelaskan bahwa sixsi, maknanya 
adalah 551m aiali, yakni, “menutupi sesuatu 
dan menjauhkan sesuatu yang dimungkinkan bisa 
masuk ke dalamnya”, atau bisa juga bermakna 
“menggenggamnya”." 

Dan khatamaltaah adalah Allah Swt. yang 
mencegah keimanan masuk ke dada orang-orang 
kafir. Para ahli ma'ani mengatakan bahwa Allah 
Swt. menyifati hati orang-orang kafir dengan 
sepuluh(10) sifat, yakni: al-khatmu, ath-Thab'u, 
adh-dhayyigu, al-maradhu, arrainu, al-mautu, 
al-gasaawah, al-inshiraaf, al-hamiyyah dan al- 
inkaar."! 

Firman-Nya, Lis 56 Gis di de pal Galadi pl 
H5 ja pki Abi: Bahkan mereka mengatakan: 
“Dia (Muhammad) telah mengada-adakan dusta 
terhadap Allah”. Maka jika Allah menghendaki 
niscaya Dia mengunci mata hatimu. (0.5. Asy- 
Syuura (421: 24) 

Maka, alis Je is, Maksudnya hati kamu 
menjadi tertutup bagi mereka sehingga terus 
melakukan tindakan mengada-ada.” 

Adapun firman-Nya, cell ats: Penutup para 
nabi. Yakni, Muhammad saw. Arti selengkapnya: 
Muhammad itu bukantah bapak dari seorang taki- 
laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasululiah 
dan penutup para nabi. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (9.5. Al-Ahzab (33): 
40) 


1 Taft Al-MarggAu, jilid ? juz 21 him. 95, 
2. big, jilid 8 ju? 23 hlm 24. 

3, Shofwootut-Tofoesiir, jilid 3 hd. 27, 

4. Tafar A-Ourtubi, jihd 1 juz 1 hlm. 136, 
5 Jafar Al-Moraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 38, 


Maka khatamun-nabiyyiin, ialah akhir 
para nabi dan tidak ada Nabi sesudahnya. Dan 
difathahkan ta'-nya berarti telah tertutup 
dengan adanya Nabi Muhammad saw. !! 


Khitaamun (35) 

Firman-Nya, Sis mus: Laknya adalah 
kasturi. (0.5. Al-Muthaffifin (83): 26) 

Keterangan 

Khitaamun adalah bagian perabot di dalam 
surga, dan khitaamuhu miskun ialah penutup 
botolnya wewangian jenis kastuni (misk) sebagai 
ganti penutup biasa." 


Khaddun (55) 

Firman-Nya, «UU Jis jai V3: Janganlah 
kamu palimekan mukamu dari manusia. (0.5. 
Lugman (317: 18) 

Keterangan 

Khaddun dapat dipinjam untuk arti tanah 
(misalnya, lobang pada tanah yang memanjang 
dan menjorok ke dalam, baca Ukhduud) dan 
untuk arti yang lainnya termasuk dipinjam untuk 
arti pipi, dan «Xl 3iki, yakni kulit wajahnya 
mengerut. Dikatakan: 34515 d3ai (aku menjadi 
kurus). Baca sha'-'ara. 


Khadza'a (525) 

Firman-Nya, (sial: Jaddlg dit Saeolis: Mereka 
meripu Allah dan orang-orang yang beriman. 
(0.5, Al-Bagarah (2): 9) 

Keterangan 

Imam  Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
tusil artinya “tipuan”. Yakni memberi ekspresi 
kepada orang lain yang bertentangan dengan 
dirinya, sedang maksud sebenarnya terpendam 
dalam hati dengan tujuan agar orang lain 
tidak mengerti tujuan sebenarnya. Asal kata ini, 
terambil dari perkataan orang-orang Arab, #45 
Jali, yakni jika biawak (dhabbum) bersembunyi 
di dalam liangnya. Dikatakan pula, pik -us, 
maksudnya ia (biawak) memberi dugaan kepada 
pemburu seolah-olah biawak itu menyerahkan 


1 Al Tas Li Wourit Tonand, juz 2 hlm. 191. 
2, Tafsir Al-Marogho, jilid HO yu? 30 htmn, 79. 
3. Majam Mufradet Alfoarhif Gur'on, hlm. 144, 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR"AN : 
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diri kepadanya (kepada si pemburu). Tetapi 
kenyataannya, biawak tersebut melarikan diri 
melalui lubang lain. 

Maka, kata yukhaadiwuna dalam ayat diatas, 
berasal dari mukhaada'ah, yang menunjukkan 
shigat mubalagah (makna melebihi, yang berarti 
yang melakukan penipuan dengan sangat. !! 


Khadzala (J5) 

Firman-Nya, Legada anis 5 UII dl js Jas 9 
Y3sa: Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di 
samping Allah, agar kamu tidak menjadi tercela 
dan tidak ditinggalkan Allah. (0.5. Al-sra' (177: 
22) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Y,isu 
maksudnya ialah dibiarkan oleh Allah, karena 
menyekutukannya dengan sesuatu yang tidak 
kuasa memberi manfaat dan tak kuasa pula 
menolak bahaya darinya.) Dan khadzuulan juga 
ditujukan kepada setan, misalnya bunyi ayat, 18, 
Isis ski Glakad: Dan adalah setan itu tidak 
mat menolong manusia. (0.5. Al-Furgan (251: 
29) Maka, khadzuulan dalam ayat tersebut, 
berarti yang banyak menelantarkan (katsiiral 
khadztaan).'! Setan menelantarkan pengikutnya 
dan tak mau bertanggung jawab. 


Kharaba (2:5) 

Firman-Nya, tadi Ad) Aa Lima gia Sia Alat dag 
bebe deg GK dan siapakah yang tebih aniaya 
dari pada orang-orang yang menghalang-halangi 
menyebut asma Allah dalam masjid-masjidnya, 
dan berusaha untuk merobehkannya? (0.5. At- 
Bagarah (21: 1145 

Keterangan 

Dikatakan: LIA HSLI.,4 (tempat itu benar- 
benar tetah rusak) yakni lawan dari al- “imaarah 
(atasi), “mermakmurkan”, “membangun”,4 


Kharaja (2.5) 
Firman-Nya, 55303 agkl aiat 3 Oglas 3 oi d3 


PAS Lag Ogid) Celia Uap pai! Audi) lgpod Aeuil glawuli 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 186: lihat juga penjelasan 
beliau yang tertera di dalam surat Al-Bagarah: 2- 9 dan terdapat pada jilid 
Ijuz 1 hlm. 59. 

2. fpig, jl S juz 15 hlm. 31, 

4 Ar-Raghib, Op. Gd, hlm. 145. 

£. hid) hlm. 145. 


1 
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ega Dah 


Dakiki bls Ii pia Gali dl Ja osis: Alangkah 
dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan- 
tekanan sakratul maut, sedang para malaikat 
memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 


“Keluarkanlah nyawamu”. Pada hari ini kamu 
dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, 
karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah 
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu 
selalu menyombonekan diri terhadap ayat-ayat- 
Nya. (0.5. Al-An'aam (61: 93) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa s4 
Sudi, Keluarlah nyawa kalian dari tempatnya. 
Di dalam kitab Al-Kasysyaaf dinyatakan, kalimat 
ini merupakan tamsit bagi perbuatan para 
mafaikat saat mencabut nyawa orang-orang 
zalim dengan perbuatan sebagai “penagih 
utang yang membentangkan tangannya kepada 
orang yang berutang, untuk memaksanya dan 
tidak memberi tangguh kepada orang yang 
berhutang”. Si penagih itu berkata, “keluartah 
hakku sekarang juga yang ada padarnu. Aku tidak 
akan meninggalkan tempat ini sebelum dapat 
mengeluarkan dari tanganmu” tengkau bayar). "! 

Di dalam Kamus disebutkan, ss adalah 
Sui, “mengusir”. Kharaja juga berarti 1, 
“muncul”, “timbul”. 

Kharajadalamarti timbul, muncul. Misalnya: 
Data La podai AN Sl Iihgal da (OS. At-Taubah (9): 
64) maka al-ikhraaj ialah menampakkan sesuatu 
yang tersembunyi, seperti mengeluarkan biji dan 
tumbuh-tumbuhan dari dalam tanah. 4 Arti yang 
sama juga ditunjukkan oleh firman-Nya, « »,&i & 
mei Uli Mihika 33... kemudian ditumbunkannya 
dengan air itu tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, lalu ia menjadi kering.... (R5. Az- 
Zumar (391: 21) 

Sedang kharaja, dalam arti mengusir, 
misalnya, ski! Ja SiSi bait ii ai Jul : Mereka 
menjawab: “Hai Luth, sesungguhnya jika kamu 


1. Tafsir A- Maraghi, plid 3 juz 7 hlm. 149. 

2. kamus Al-Munawwir, hlm. 350. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jihd 4 juz 10 hirn. 1517 menurut ArRaghib, 
kharaja-khuruujan: mengeluarkan dari tempal menetap dan kondisinya, 
baik itu tempat Tinggallrumah) atau negeri, dan mencakup juga 
tentang kondisi baik kondisi dari dinnya atau sebab-sebab lainnya yang 
mendorongnya keluar. Lihat, Mujam Mufaradi Affeoghif Guran, hlm 145, 


tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk 
orang-orang yang diusir.” (0.5. Asy-Syu'araa' 
(26): 167) 

Maka, Minal-mukhrajiindalam ayat tersebut 
ialah termasuk orang-orang yang kami keluarkan 
dan kami usir dari negeri dan kampung hataman 
kami." Dan mukhrajiin yang dimaksudkan adalah 
Luth a.s. 

Begitu juga firman-Nya, Saji3 Ala Oj3pb 
Selat Jaa Je ena Kue aj (0.5. Al-Bagarah 
(21: 240) 

Maka, ghaira ikhraaj dalam ayat tersebut 
ialah biarkanlah mereka menikmatinya, dan 
didiamkannya mereka menghuni rumah suaminya 
selama setahun, dan janganlah diusir dari rumah 
suaminya sebelum masa tersebut. 


Kharaajun (-!) 

Firman-Nya, 35 it, gias ld alis: Atau 
kamu meminta upah kepada mereka? Maka 
upah dari Tuhanmu adalah tebih baik. (O.$. Al- 
Mu'minun (231: 72) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan bahwa ssi, 
“Upeti” adalah bentuk tunggal, jamaknya -Lsi 
tapis Sedang Kharajan, dalam ayat tersebut 
berarti upah.! Yakni, pemberian dari harta 
secara suka rela.” Begitulah upah yang diberikan 
kepada Dzulgarnain sebagai pembuat dinding. 
(0.5. Al-Kahfi (18): 94) 


Khardalun (J5) 

Firman-Nya, ke isi Jia Ja da lala GK ls: dan 
jika amalan itu seberat biji sawi pun pasti kami 
mendatangkan ipahala)nya. (0.5. Al-Anbiyaa' 
(211:47) 

Keterangan 

Khardzalun artinya biji sawi, dan habbatin 
min khardzalin merupakan perumpamaan 
tentang kecilnya." 


L #bidf, ilud 7 juz 19 him. 93. 

2 hid, mid 1 juz 2 hlm. 204 

3. Kamus Al-Munawwir, him. 339. 

4, Tafsir A-Maraghi, jilid 8 juz 13 hlm. 36. 
SL ibid, tid 6 juz 16 hlm. 12. 

5. Ibid, jilid 6 jus 17 hlm, 35. 


PT #3 ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN - 
PN “9 Syarah Alfaazhul | ur an ' Key 


Kharra (35) 

Firman-Nya, Ibu G333 Gaal AS disi aa? 
Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas 
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan 
diri seraya sujud kepada Yusuf. (0.5. Yusuf (12J: 
100 

Keterangan 

Kharruu Sujjadan, maksudnya kedua orang 
tua dan saudara-saudaranya menjatuhkan diri ke 
tanah seraya bersujud kepalanya.'! Dan kharruu 
sujjadan, juga berarti menyungkur sujud, 
Sebagaimana firman-Nya, 1934 sasdi LGG nga Uli 1 
Wo las: Apabita dibacakan ayat-ayat Allah Yang 
Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka 
menyungkur dengan bersujud dan menangis. 
(0.5. Maryam (19): 58) 

Di dalam Kamus disebutkan, ai, 41 
adalah L3iidi, “kejatuhan”. dan Islu di 43, 
“bersujud”. Pengertian menyungkur sujud 
pada dua ayat di atas lantaran takjub dan takut. 
Pertama menyungkur sujudnya keluarga Yusuf 
terhadapnya, dan kedua, menyungkur sujud 
yang dilakukan oleh seorang hamba kepada Sang 
Khalik lantaran dibacakan ayat-ayat Allah, 

Sedangkan kharru dalam arti jatuh, 
runtuh, misalnya,: Jai 363 dis dpkada laa! AKG 
as Jkadija33! Hampir-hampir langit pecah karena 
wapanmu itu, dan bumi belah, dan gunune- 
gunung runtuh. (O.S. Maryam (19J: 90) Maka, 
Takhirru pada ayat tersebut adalah jatuh dan 
runtuh. Yakni, jatuh dan runtuhnya gunung 
lantaran kemarahannya terhadap orang-orang 
yang melampaui batas yang menuduh Maryam 
sebagai perempuan lacur. 


Al-Kharraashuun (Seo bal) 

firman-Nya, dewa! ka" Terkutuklah orang- 
orang yang banyak berdusta. (0.5. Adz-Dzaariyaat 
(511: 10) 

Di dalam kamus disebutkan bahwa ssi 
adalah Lisii, “kedustaan”, “kebohongan”. Dan 
'sFili adalah Ltisii, “pembohong”. Imam At- 
Mawardi menjelaskan bahwa seri! adatah 


Ltd, plid 5 juz 13m, 41-42. 

2 kamus Af-Atunowwar, hlm. 331, 

3. Taja Al Maraghr, jilid 6 juz 15 hlm. £5. 
4 Korut Al-Auntowwar, hlm. 332, 


jamak dari Se, yakni, yang banyak melakukan 
kedustaan. Di antaranya, mendustakan rasul 
dan mendustakan adanya hari kebangkitan." 
Mereka adalah yang terkenal kebodohannya dan 
lalai (ogala #rse Ie cell!) (Ayat ke 11). Yakni, 
terkutuklah pendusta-pendusta yang berdusta 
pada menjauhkan manusia dari Islam yang mereka 
sendiri lalai dalam kebodohan tentangnya. 

Dan pada ayat lain dinyatakan, dia UUS 
SI Ek AN 93 da Dia dd Ai Lag ja 9 Opah Spa 
Imo ad Ol GI YI Oasis Ingatlah, sesungguhnya 
kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan 
semua yang ada di bumi. Dan orang-orang yang 
menyeru sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah 
mengikuti (suatu keyakinan). Mereka tidak 
mengikut: kecuali prasangka belaka, dan mereka 
hanyalah menduga-duga. (0.5. Yunus (101: 66) 

Di dalarn kitab Tafsir disebutkan bahwa 
ai-kharshu ialah mengira-ngira dan menduga- 
duga sesuatu yang tak bisa diukur dengan suatu 
ukuran, seperti dengan timbangan atau takaran: 
atau mengira-ngira suatu tanaman, seperti 
mengira-ngira buah yang masih ada di atas pohon 
atau biji yang masih ada di sawah yang kadang- 
Kadang digunakan pula dalam arti dusta, karena 
pada umumnya memuat kira-kira dan tafsiran 
belaka." Dan al-kharshu yang berarti “terkaan" 
dan “perkiraan”. Sedang yang dimaksud ialah 
akibatnya yang lazim, yaitu dusta.” Dan di antara 
amalan yang dikira-kira, tidak berdasarkan dalil 
agama, dan dusta adalah mempersekutukan 
Allah. 


Al-Khurthum (ago) 

Firman-Nya, aglosed! je akmia: Aku akan 
membuka tanda dan ciri pada hidungnya. (0.5. 
Al-Oalam: 16) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan bahwa 4 sial 
#esdi adalah bentuk tunggal, dan jamaknya sets. 
Artinya Jasil ssh,i, "belalai”.“! Penyebutan Al- 
khurthuum pada ayat di atas merupakan bentuk 


1. lihat, An-Yukatr wal Upuun (ala Tafsr Al Moowarah, ptid 5 hlm. 
363-364. 

2. Tafsir af Maragtr ji 4 juz 11 hlm. 131: lihat juga, Mu'jom Mufra- 
dat Afogzi Okroa, hlm 146. 

3. fbid, plid 3 juz 8 hlm. $1. 

4, Kamus Al Mung, hlm 433. 


ee ai ot. — 


ejekan (tahgiirh, sebab ciri yang berada di muka 
(wajah) ialah pertanda bahwa ia sedang tertimpa 
aib, Hidung fal-khurthuumpadalah menjadi wadah 
kemulyaan, kesombongan dan kebanggaan. 
Orang Arab mengatakan “kebanggaan itu 
terdapat pada hidung” dengan sebutan 5 
ai: Hidungnya tinggi, dan Insali aka sh: Ja tinggi 
hidungnya. Dan sebaliknya, bagi orang yang hina, 
maka dikatakan, “iii 4.4: la pesek hidungnya, 
dan at s3 la gerumpung hidungnya. Ibnu Jarir 
mengatakan : 

Tan seata Go ipa! Je Sehung 

dla38 endah Sara daa 3 

“Dr kala kuletakkan capku pada Al: 

Farazdag dam Ai-Barts, maka kupesekkan 

hidungnya”. 

Menurut ayat tersebut di atas, al-khurthum 
menjadi sebuah ejekan ditujukan terhadap 
mereka yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a), orang yang banyak mencela dan mengumbar 
fitnab: b), mereka yang enggan berbuat baik, 
yang melampaui batas lagi banyak dosa, c), 
mereka mereka yang bertabiat kaku dan kasar 
dan terkenal kejahatannya yang berlatarkan 
banyaknya harta dan pengikut: d), mereka 
yang bila dibacakan ayat-ayat Allah, mereka 
mengatakan, “itu hanya dongengan orang-orang 
terdahulu”. fayat ke-11-15j 


Khargun (:3:5) 

Firman-Nya, ya) IpAs 5 li Una yo Yiai V3 
Yah JlaJi iki 333: Dan jangantah kamu berjalan 
di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan 
sampai setinggi gunung. (0.5. Al-Israa' (177: 37) 

Keterangan 

Ar-Raghib mengatakan bahwa 3Ji adalah 
memotong sesuatu untuk merusak tanpa berpikir 
terlebih dahulu (ghairu tadabburi. Di dalam 


1. Al-Maraghi, Op, Ge, jihd 1902 29 hlen. 3 hhat Tofar A-Ourtubi, 
jilid dug 15 hlm. 155: Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa @f-khurthuum 
adalah tanda hitam yang ada di hidungnya yang memisahkan kekafiran- 
nya pada saal kiamat kelak. sebagaiman firman Allah Taroto opok! dpn 
elsa! Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tarida-tandanya, IOS. 
Ar-Rahman (55): 431 hhat, An Nukatu wal Uyuun Tafsir o-Maowardi, jur 6 
htra, 65, dihal juea, Modern Goro, juz Im 12. 

2 hr-Raphib, Op. Cit, hlm. 447, Tafsir A-Marogh, lid 3 juz 7 hlm. 
204: Lihat juga, surat Al-Kahh (12), 71 dan surat Alan aam (6: 100. 


Al-Lisaan dinyatakan, 43,3 3uAlikl 3 MKII ala, 
yang berarti membuat-buat perkataan secara 
dusta. Sedangkan Lan takhrigal-ardha yang 
tertera di dalam ayat tersebut dinisbahkan 
kepada mereka yang disebut dengan marahan 
(sombong), bahwasanya orang yang sombong 
tidak akan dapat menjadikan jalan-jalan di 
bumi dengan pijakan dan jejak yang hebat." 
Karena tabiat marahan adalah tabiat yang tidak 
didasari dengan pendengaran, penglihatan dan 
hati, sehingga secara mudah melakukan hal-hal 
yang merusak, yang dalam ayat sebelumnya, 
dinyatakan: a, mudah melakukan kecurangan 
dalam menimbang: b, mernakan harta anak yatim, 
c,mudah melakukan pembunuhan terhadap jiwa 
yang diharamkan oleh Allah: d, mudah melakukan 
perbuatan zina: e, mudah membunuh anak-anak 
yang dilatari kemiskinan: f, tidak memahami 
secara serius terhadap sempit dan lapangnya 
rizki yang telah diatur-Nya: g, mereka yang 
boros dengan hartanya, dan dengan serta merta 
menelantarkan keluarganya, orang-orang miskin, 
dan orang-orang musafir. (O.S. Alisra" (171: 23- 
36) 

Oleh karena itu tantangan yang diungkapkan 
dengan lan takhrigal ardha wata jibactan thuulan 
merupakan tabiat marahan, dan marahan adalah 
mereka yang mengabaikan petunjuk berupa 
pendengaran, penglihatan dan hati. Dan tabiat 
mmarahan adalah tabiat yang sangat berbangga 
diri dan semena-mena (ai musi mill sja). Baca 
marahan. 

Begitu juga bunyi ayat, sb ali das Oia 
Gosai Cai Ji3 dilan pls (O.S. Al-An'aam (6): 100) 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
Nafi" membacanya dengan ditasydidkan (s353) 
yang menunjukkan kepada makna "banyak”. 
Karena orang-orang musyrik menyebut bahwa 
malaikat adalah anak perempuan Allah (ad 45), 
dan orang Nasrani mengatakan bahwa Al-Masih 
adalah anak Allah (as 5:1), sedangkan orang-orang 
Yahudi mengatakan bahwa "Uzair adalah anak 
Allah (ai Isl). Maka menjadi banyak kekufuran 
mereka, maka fi'il yang ditasydidkan (aya) 


1. Tafar Al daraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 31 
2. Ar Baghib, Op. C4. hlm. 486. 


tersebut sesuai juga dengan maknanya. Ahli 


Lughah mengatakan makna says adalah 3 ikat 
Iis 3 Islasl (mereka menentang, membuat-buat, 
dan melakukan kedustaan). Dikatakan, 3syi ks 
yang dinyatakan dengan “#4, aajsl (mengada- 
adakan berita bohong). Atau asalnya dari 3,4 
m3, apabila menyobeknya, yakni separuh 
sobekan untuk anak laki-lakinya dan separuhnya 
lagi untuk anak perempuannya." 


Khazaa'inu (J5) 

Firman-Nya, Sopasadi pd ai JG G3 adaks! 
Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 
Tuhanmu ataukah merekakah yang berkuasa. 
(@&.S. Ath-Thuur (525: 37) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
at 5333, ialah hujan dan rezeki (al-matharu war- 
rizgu). Menurut Ikrimah, Khazaa-inu Rabbika 
adalah an-nubuwwah pangkat kenabian).!! 
Begitu juga dengan khazaa'inullaah, seperti 
dinyatakan, Al TB gais SI Jadi Y Ji: Katakantah: 
“Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku....” (0.5. Al- 
Anam 16): 50) Baca: Al-Ghaybu. 

Adapun untuk orang-orang munafik, mereka 
adalah golongan yang tidak paham tentang 
perbendaharaan langit dan bumi itu milik Allah, 
Igaiki Y Ieeld! GS saiG Ojak! Jha al: Dan 
kepunyaan Allah-lah perbendaharaan tangit 
dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak 
memahami. (0.5. Al-Munaafiguun (63): 7) 

Khazoa'ut ardhi, juga dimaksudkan dengan 
“bendaharawan di satu negeri, misalnya jabatan 
yang ada pada Yusuf a.s., yi! cola Jk dilas JUS 
silk luas JI: Yusuf berkata: “Jadikanlah aku 
bendaharawan negara (Mesir): sesungguhnya 
aku adatah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan”. (0.5. Yusuf (12): 55) 

Firman-Nya, swilu d pil gi dan sekali- 
kali bukanlah karmu yang menyimpannya. Arti 
selengkapnya, dan Kami telah menjupkan angin 
untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan)? dan 
Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri 


1, Iran Asy-Syaukani, Fothu? Chad, ilid 2 hlm. 147. 
2. Ash-Shaburi, Shofwoetut- Tafoosiir, jilid 3 hlm. 268. 


minum kamu dengan air itu, dan sekati-kali 
bukantah kamu yang menyimpannya. (0.5. Al- 
Hijr (15): 22) 


Khasi'din (csiwle) 

Firman-Nya, Sumi 253 Isis: Jadilah kamu 
kera yang hina. 10.5. Al-Bagarah (21: 65) 

Keterangan 

Khasi-rin adalah bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya khaasi-un (is), artinya orang yang 
dijauhkan dan diusir dari rahmat Allah. "! Khaasiin 
adalah sifat yang disandarkan kepada giradah, 
“kera”, Adalah laknat yang ditujukan kepada 
bani Isra'l yang melanggar perintah Nabi Musa 
a.5. 


Khasara (us )-Khusraanun (Seat) 

firman-Nya, 
lw Gus me: Barangsiapa yang menjadikan 
setan sebagai pelindung selain Allah, maka 
sesungguhnya ja menderita kerugian yang nyata. 
(G5. An-Nisa' (41: 119) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ObASIl, adalah “ludesnya modal”. Maksudnya, 
“tersta-slanya apa yang menjadi fitrah yang 
sehat, yakni kepatuhannya kepada Allah”. 
Becitulah kerugian mereka yang menjadikan wati 
selain Allah. 

Sedangkan firman-Nya, pasik 31 page Ih 
Sawi (0.5. Al-Muthaffifin: 3) maka yukhsiruun 
dalam ayat tersebut maksudnya ialah, mereka 
yang mengurangi timbangan. Yakni, merugikan 
orang lain dengan jalan mengurangi sukatan, 
yang berarti menyia-nyiakan fitrahnya, dan 
akhirnya mengalami kerugian. 

Adapun kata rugi (khusr) dalam susun- 
an kalimat yang dinyatakan dalam bentuk 
taukid, “penguat”, misalnya, jd il Gay Sl 
(sesungguhnya manusia dalam keadaan rusi), 
yakni huruf inna dan tam taukid. Maksudnya, 
keadaan mereka yang “benar-benar rugi” ialah 
mereka dikategorikan dengan ciri-ciri sebagai 
berikut: a, mereka yang tidak beriman: b, mereka 


23 ali! 093 Ira bela Sladsidl Kat (3 


1. Tafsir A- Maraghu, jihd 1 juz 1 hlm. 138. 
2. Ibrd, jilid 2 juz 5 htrn. 157. 
3 Ibr, Hlid 10 juz 3O hlm 74. 


yang tidak beramal sateh: c, mereka yang tidak 
berwasiat dengan kebenaran, d, mereka yang 
tidak berwasiat dengan kesabaran. (0.5. Al- 
'Ashr: 1-4) 

Di dalam surat Huud ayat 47 diceritakan 
seputar kejadian yang menimpa Nabi Nuh a.s, 
dengan ungkapan minat-khagsirlin (termasuk 
orang-orang merugi, yakni apabila Nuh a.s. 
meminta kepada Tuhannya sesuatu yang tidak 
diketahui hakekatnya," meminta atas dasar 
kebodohan” yakni meminta agar anaknya 
(Kan'an) diselamatkan dari banjir bandang. (ayat 
49, 4f) oleh karena itu beramal dengan landasan 
agama yang hag berarti terjauh dari khusraan, 
kerugian. 


Khasafa (—5x) 

Firman-Nya, dl ata (So maks 5 alistsi: Maka 
apakah kamu merasa aman (dari hukuman Tuhan) 
yang menjungkirbalikkan sebagian daratan 
bersama kamu. (0.5. Al-sra' (17): 68) 

Keterangan 

Imam  Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Sel, adalah masuknya sesuatu pada sesuatu 
yang lain. Orang mengatakan: sus je, adalah 
mata yang bijinya masuk ke batok kepala. Sedang 
perkataan: kia MI Se ds, adalah mata air yang 
telah kering (meresap dalam tanah), Adapun —i.i 
"meli, adalah matahari itu tertutup, seolah-olah 
ia masuk ke dalam awan.'! 

Khasafal-makaon berarti tempat itu 
terbenam (ambles: Jawa) ke dalam tanah. dan 
khasafatiaahu bihi-ardha khasfan, berarti Allah 
membenamkannya ke dalam bumi, misalnya, 
LI 033 Iyo Agpais Aib (ja Al OS Uh JA onldog He Lek! 
Maka Kami benamkan Karun beserta rumahnya 
ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu 
golonganpun yang menolongnya terhadap azab 
Allah. (0,5. Al-Oashash (28J: 81F' 

Begitu juga firman-Nya, wika Sa Sad pala 
Sapi Salon ia LAI el 3 ya Ang AU! miaadat 21 (0.5. 
An-Nahl 161: 45) Maka, Yakhsifu bihimul-ardha, 
berarti metenyapkan bumi dari wujud, sedang 
mereka berada di atas permukaannya. 

1 Ibud, jihd S jus 15 hlm, 73, 


2 Iud, ah F juz 20 hlm. 96. 
3. Tbid, jilid 5 juz MW hlm. 87. 
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Khasya'a (ab) 

Firman-Nya, yel lai! nabi: Merendah- 
kan suara kepada Tuhan yang Maha Pemurah. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Pada hari itu manusia 
mengikuti (menuju kepada suara) penyeru 
dengan tidak berbelok-belok: merendahkan 
suara kepada Tuhan Yang Maha Permurah, maka 
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. 
(0.5. Thaaha (201: 108) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib al-khusyuu' adalah 
merendah diri fat-tadharru") dan kerapkali gi- 
khusyuu' dipergunakan untuk anggota badan. 
Sedang adh-dharaa'ah banyak dipergunakan 
ketundukan hati oleh karenanya sebagaimana 
yang diriwayatkan: “Apabila hati tunduk maka 
tunduk pula anggota badan”." 

Sejumlah ayat yang memuat kata-kata 
khusyu' beserta maksudnya, antara lain: 

1) Khusyu' berarti tidak menjual ayat-ayat 
Allah, misalnya, ti db ot Dok Y dl jatt 
Yula: Mereka berendah hati kepada Allah dan 
mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah 
dengan harga yang sedikit. (0.5. Ali “Imraan 
31: 199) 

2) Khusyu' dalam salat, misalnya, a73lo 3 4 cell 
Jsakls! (yaitu) orang-orang yang khusyu" 
datam salatnya. (0.5. ALMu' minuun (231: 3) 

3) Khusyu” dalam bersuara, misalnya, Sgaws ji 
Kind YO denah M3 yA Behel ia YG: 
pada hari itu manusia mengikuti (menuju 
kepada suara) penyeru dengan tidak berbelok- 
belok: dan merendahlah semua suara kepada 
Tuhari Yang Maha Pemurah, maka kamu tidak 
mendengar kecuali bisikan saja. (0.S. Thaaha 
(201: 108) 

4) Khusyu' dalam pandangan, misalnya:taikasi 
2x64: pandangannya tunduk, (O.S. An- 
Naazi'aat (791: 9) Yakni, tunduk dan rendah 
diri. 

5) Khusyu' karena terhina, misalnya, beras pas 
IA Gal 2G yA si da dalil JAN Ia era lela 
SIS Rakahi j3 kedap Our Sad Gayartadi 5 
mia mlic J adal: Dan kamu akan melihat 


t Mu'om Mufradot Alfagahi Guan, alm. 149, 
2. Tofsir Al Wargghu, jihd 10 juz 3G hlm. 22. 
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mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan 
tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat 
dengan pandangan yang lesu. Dan orang- 
orang yang beriman berkata: “Sesungguhnya 
orang-orang yang merugi ialah orang-orang 
yang kehilangan diri mereka sendiri dan 
(kehilangan) keluarga mereka pada hari 
kiamat. Ingatlah, sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu berada dalam azab yang kekat. 
(0.5. Asy-Syuura (427: 45) 


Khasyiya (1) 

Firman-Nya, bala Va oa En Ml pa Laga 2 
bid sali ye la sa! Takutlah suatu hari yang (pada 
han itu) seorang bapak tidak dapat menolong 
anaknya dan seorang anak tidak dapat menolong 
bapaknya sedikitpun. (0.5. Lugman (31): 33) 

Keterangan 

Al-Khasyah dalam ayat tersebut berarti 
takut terhadap siksaan.'!! Menurut Ar-Raghib, 
bahwa al-khasyyah adalah ketakutan yang timbut 
karena kebesaran/keasungan yang kebanyakan 
muncul karena didukung oleh pengetahuan ial- 
Imu) akan sesuatu yang menimbulkan ketakutan 
padanya. 

Firman-nya, itu jajahan Mila ja ah! Dari 
adapun orang yang datang kepadamu dengan 
bersegera funtuk mendapatkan pengajaran), 
sedang ia takut kepada Allah). (0.5. “Abasa 
(80): 3-9) Maka, yakhsyaa maksudnya ialah takut 
tersesat. 

Selanjutnya di dalam surat Al-A'laa ayat 
10, beliau menjelaskan bahwa Yakhsya, yakni 
orang yang takut kepada Allah ada dua golongan. 
Pertama, orang yang taat dan mengakui-Nya serta 
percaya bahwa kelak Altah akan membangkitkan 
hamba-hamba-Nya untuk menerima pahala dan 
siksa. Dan kedua, orang yang masih meragukan 
hal-hal tersebut." 


Khashaashah (Wo Las) 
Firman-Nya, dala joe 253i pemiil Je ba dip! 
Mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) 


1 fad jilid juz 18 hlm. 35. 

2, Ar-faghib, Op. Cit, hlm 149, 

3, Tafsir A-Wdoraghs, jilid 19 juz 30 hlm, 18. 
4, Ind, jilid 10 juz 30 hlm. 125. 
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atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka 
memerlukan tapa yang mereka berikan). (0.5. 
Al-Hasyr (59J: 9) 

Keterangan 

Al-Khashaashah adalah ig katalis Sati 
Judi (fakir dan buruk kondisinya).') Gambaran 
khashaashah yang ada pada Muhajirin terhadap 
Katim Ansar. 

Adapun — at-takhshiish, — al-ikhtishaash, 
di-khushushiyah, dan at-takhashshush adalah 
memisahkan bagian sesuatu dengan tidak 
dicampur toleh lainnya) dalam suatu kalimat. Dan 
JS! Skas, berarti orang yang mengkhususkannya 
(terfokus pada sesuatu) dengan bentuk kemuliaan. 
Sedang 'elkdi, “tertentu”, “khusus” adalah 
lawan dari #uli, “umum”,2 Misatnya kalimat ay 
dian gala, Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, Adila Si Sp S9 m ES Ji et Sad Sai 
dika Jai AU A3, se je ja: Orang-orang kafir 
dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada 
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan 
kepadamu dari Tuhanmu. Dan Altah menentukan 
siapa yang dikehendaki-Nya untuk diberi) 
rahmat-Nya (kenabian). (0.5. Al-Bagarah (21: 
105). Yakm rahmat, “pangkat kenabian” adalah 
perkara yang ditentukan oleh Allah secara khusus 
menjadi hak-Nya kepada hamba-hamba yang 
dikehendaki-Nya. 


Khashafun (2523) 

Firman-Nya, all a33 da Legit Ulisada" Kedua: 
nya menutupinya dengan daun surga. (0.5. Al- 
A'raaf (77: 22) 

Keterangan 

Yakhshifaani dalam ayat tersebut maksud- 
nya keduanya (Adam dan Hawa) menambal dan 
menempelkan daun di atas daun yang lain. Yakni 
seperti perkataan seseorang, Jas ISL bias, 
“tukang sepatu itu menambal sandal dengan 
bahan yang sama”. 


Khashama (azas) 
Firman-Nya, ad Isisaisl plksas Ola! Inilah 
dua golongan (golongan mukmin dan golongan 


1. Mujem A-Wosith, jut 1 bab khg' hlm. 738. 

2, Ar-Raghub, Op. C4, hlm. 150, 

3, Tofu Al Marogh, jilid 3 juz 8 him. 118: Shahih ALAukher, jilid 3 
hlm. 133. 


kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar 
mengenai Tuhan mereka. (0.5. At-Hajj (22): 19) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menyatakan bahwa emas 
adalah perdebatan di antara sesama mereka 
yang masing-masing membela diri terhadap yang 
lain." Dan pertengkaran ahli neraka dinyatakan 
dengan: AH! Jah oli. (0.5. Shaad (38): 64) 

Firman-Nya, — sad Si: Sekeras-keras 
penolakan. (0.5. Al-Bagarah (21: 264) Maka, al- 
ataddu ialah permusuhan yang sangat hebat (al- 
khasyhiimusy-syadiidit-ta-abbi), dan jamaknya 
adalah luddun. Makna asal af-aladdu adalah mus 
J4, yakni kakunya leher hingga tidak mungkin 
memalingkan wajah sesukanya." 

Adapun firman-Nya, Lums cwldl 2553: Dan 
janganlah takut kamu menjadi penentang (orang 
yang tidak bersalah, karena membela orang 
yang berkhianat. (0.S. An-Nisa” (4J: 105) 

Maka Uas, maknanya adatah al-makhaa- 
shim, yakni orang-orang yang membseia diri 
dengan tetap menolaknya. Sedangkan maksud 
ayat tersebut, ialah dengan sebab pengkhianatan 
mereka, kamu melakukan pembelaan terhadap 
mereka, demikianlah pendapat Az-Zamakhsyari. 
Menurut Imam Ath-Thabari, makna ayat 
tersebut adalah “Janganlah kamu jadikan orang 
yang menghianati orang Muslim untuk saling 
dipertahankan, karena ia sebagai pencuri hak 
orang yang telah dikhianati.” 

Firman-Nya, Sead 33 Ita Ailai jo Gluidi la 
Susi Dia telah menciptakan manusia dari mani, 
tiba-tiba ia menjadi pembantah yang nyata. 
(O.S. An-Naht (16): 4) Maka, al-khashiim, dalam 
ayat tersebut berarti ai-makhaashim, “yang 
membantah”, sepert: al-khafiith yang berarti al- 
makhootith, “yang mencampur” dan al-'asyiir 
yang berarti al-mu'aasyir, “yang mempergaul?”. 
Di sini dimaksudkan orang yang mendebat dirinya 
dan membantah musuh."! 

Firman-Nya, desai Up3 mas Ida: Mereka 
berkata sedang mereka bertengkar di dalam 
neraka: (0,5. Asy-Sy'araa” (26h: 96) Maka, 


1. fb, plid 8 juz 23 him. 131. 

2. Murjom Mufrodot Alfoozhil Our'an, him. 469. 
4. Ash-Shaburi, Tgfsir Aha, jilkd 1 hlm, 515 

4. Tafsir Al-Maroghi, jilid 5 juz 14 him. 55. 
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Yakhtashimuun yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya, mereka bertengkar dengan berhala- 
berhala dan setan-setan yang tinggal bersama 
mereka." 

FIT MAN-Nya, Isdikt ol Lado piaisl 3ed JI Ulah Ai 
Igisaidu olisd ad 54 ali: Dan sesungguhnya Kari 
telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara 
mereka Saleh (yang berseru): “Sembahlah Allah”. 
Tetapi tiba-tiba mereka tjadi) dua golongan yang 
bermusuhan. (0.5. An-Namt (27): 45) Maka, 
Yakhtashimuun yang tertera pada ayat tersebut, 
maksudnya sebagian mereka mendebat dan 
membantah sebagian yang lain. 


Khudhran (1:25) 

Firman-Nya, Sila pertiga Tuas uts: Pakaian 
tvijau dari sutera halus dan sutera tebal. (0.5. Al- 
Kahfi (18J: 31) 

Keterangan 

Az-Zamakhsyari mejelaskan bahwa is 4aji 
Ind cuti 3 Alat 3 add audkdi, yakni tumbuh- 
tumbuhan yang indah menawan. Menurut Ar- 
Rashib, khadhiratan adalah jamak dari akhdhar 
dan al-khudhrah adalah satu dari antara dua 
waria yakni putih dan hitam sedang lebih dekat 
ke warna hitam. Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, Bu kasi ad! ya: Api dari kayu 
yang hijau. 10.5. Yasin (36): 80) 

Sedangkan Khadhiran ialah tumbuh- 
tumbuhan yang warnanya hijau pekat.“ Seperti 
firman-Nya, Iu dia Cal ad IS la 0 Uki HL 
Lu Us aka yA ! lalu kami tumbuhkan dengan air 
itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami 
keluarkan dahi tumbuh-tumbuhan itu tanaman 
yang menghijau, Karni keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak. (0.5. Al- 
An'aam (6): 99) 

Firman-Nya, jaaka Ja31 mai! ...lalu jadi- 
lah bumi itu hijau.... (0.5. Ab Haji (221: 63) 
mukhdharrah maksudnya hijau segar lantaran 
hujan telah membasahi bumi. 


1. fu, jilid F juz 19 him. 86 

2 fog, pl F juz 19 hlm. 145. 

3. Mujam Mufrodat Alfeozhi Gur'on, hlm. 150: Asogsul Balagghoh, 
hlm. 156, 

4. Al-Maraphu, Op. Cit, plid 3 juz 7 hlm. 196. 
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Khadha'a (255) 

Firman-Nya, 4s 3 s5! salad Jgdlk Garasi 9G 
Saya: ...maka janganlah kamu tunduk dalam 
berbicara sehingga berkeinginan orang yang ada 
penyakit di hatinya.... (O.5. Al-Ahzab (33): 32) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa al-khudhuu' 
adalah tenang dan rendah diri (at-tuma'ninah 
wat-tawadhdhu"). Dikatakan, khadha'a de- 
ngan difathahkan dhat-nya ada dua bacaan, 
yakni khudhuu'an dan ikhtadha'a. sedang 
ikhtadha'atnit ilaihil  haajjah (kebutuhan 
itu telah menundukkan diriku). Maka wala 
takhdha'na, dalam ayat tersebut, maksudnya, 
jangan lemah lembut berbicara bagi para istri 
Nabi Muhammad saw. dalam menghadapi lawan 
bicaranya, yang menyebabkan lawan bicara 
tertarik. Baca, khusyu". 

Dan tertera pula di dalam firman-Nya, 
jam Ud @ilisi: Kuduk-kuduk mereka tunduk 
kepadanya. Yakni gambaran tentang kebesaran 
mu'jizat yang akan diturunkan dari langit. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Jika Kami kehendaki 
niscaya Kami menurunkan kepada mereka 
mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk- 
kuduk mereka tunduk kepadanya. (0.5. Asy- 
Syu'araa' (26): 4) 


Khatha-a (J5) 

Firman-Nya, Lay d4 aja di Wil 3 Bilah Iu H3 
lwa Ula Ul Jaisl uas: Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kesalahan dan dosa, kemudian 
dituduhkan kepada orang yang tidak bersalah, 
maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata. (0.5. An-Nisa' 
(41: 112) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Khathii-atan dan al-Khatii-ah adalah dosa yang 
tidak disengaja. Sedangkan al-itsmu adalah apa 
yang dilakukan seseorang sedang ia tahu apa 
yang dilakukannya itu suatu dosa. 

Al-Khathaa', juga berarti — “kesalahan 
berpikir”, yakni kemusyrikan dan kemaksiatan 


1. Muhtoorush-Shihhoah, hlm. 179, maddah, » ... - 
2. Tafsir Al-Maraghi, jihd 2 juz 5 hlm. 147. 
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terhadap Allah. Lawannya ialah ash-shawaab.'! 
Misalnya, menjadikan Musa a.s. sebagai anak 
yang diasuh oleh Fir'aun dan Haman merupakan 
langkah yang keliru, G3 13x ad 535 Oa Jk dada 
Gaibi Isi Ladagid3 Glelas Dae)3 GI: Maka dipungutlah 
ia oleh keluarga Firaun yang akibatnya dia 
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Firaun dan Haman beserta 
tentaranya adatah orang-orang yang bersalah. 
(O.S. Al-Gashash (28): 8) 

Sedangkan al-khaathi-u: orang yang 
melakukan kesalahan dengan sengaja. Orang 
bersalah yang jika ia menghendaki kebaikan 
akan meninggalkan kesalahan itu, lalu ja 
mengerjakannya yang lain. Al-khith-u juga berarti 
“dosa” fal-itsmu).3 Misalnya, 481 a53 JA MG 
GabUJ US 5l3 Uale: Mereka berkata: “Demi Allah, 
sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas 
kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang bersalah berdosa)”. 10.5. Yusuf (127: 91): 
begitu juga, 5 SU M3) Jai IMAN Maa (SIG (SY 
bus Ulas 3S ls: Dan janganlah kamu membunuh 
anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah 
yang akan memberi rezeki kepada mereka dan 
Juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh 
mereka adatah suatu dosa yang besari0.S. Al. 
Israa' (17J: 31): dan al-khith-u Giasdi), baik lafaz 
maupun maknanya, seperti halnya kata al-itsmu 
(dosa). 

Begitu juga firman-Nya, Sjib1 YM At Y: 
Tidak ada yang memakannya kecuati orang- 
orang yang berdosa. (O.S. Al-Haaggah (691: 37), 
maka al-khaati-uun: orang-orang yang berdosa. 
Dikatakan, UJI, apabtia dia sengaja berbuat 
dosa dan kesalahan. Yakni berupa makanan 
bagi penghuni neraka. Sebagaimana firman-Nya: 
Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) 
kecuali dari darah dan nanah. (0.5. Al-Haaggah 
(69): 36) 


Khitbah (alas) 
Al-Khithbah ialah meminta wanita 
untuk dijadikan istri dengan cara yang lazim, 


1. fbrd, jilid 7 juz 20 hlm. 36. 

2. Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 31. 

3. tbid, jikd 5 juz 15 hlm. 31 

4. tbid, phd 10 juz 29 hlm, 58: Ar-Zamakhsyan menjelaskan af. 
Khoothi-uun maksudnya adalah mereka orang-orang musyrik, dikatakan 
wa Khothi-ar Rajuul apabrla sengaja berbuat dosa, Lihat, Aai-kasysyoaf, juz 
9 hlm. 154, 
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“melamar”. Dan, staitl uks Ls Meminang 
warita-wanita. (O.5. Al-Bagarah (2): 234) 

Adapun firman-Nya, Seluk Wi sak ud Ju : 
Berkata toula) Ibrahim: "Apakah urusanmu yang 
penting (selain itu), hal para utusan?” (0.5. Al- 
Hijr (15): 57) Maka, Khathbukum maksudnya 
ialah perkara dan urusan kalian yang untuk itu 
kalian diutus.? 

Sedangkan firman-Nya, Sel 4 subtai V3 
baba ASI salt! ...dan jangantah kamu bicarakan 
dengan Aku tentang orang-orang yang zalim itu, 
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 
(0.5. Huud (11): 37) yakni, tidak ada pertotongan 
kepada mereka karena Aku (Allahh pasti 
menghancurkan mereka. 


Khaththa (Ja5) 

Firman-Nya, “daki V3 alis ja A3 Ira pi LS las 
adlah 29 BI ilapi dan kamu sebelumnya tidak 
pernah membaca katabpun dan kamu tidak 
pernah menulis sesuatu kitab dengan tangan 
kananmu: andaikan (kamu pernah membaca dan 
menutis), benar-benar ragulah orang-orang yang 
mengingkari tmu). (OS. Al-“Ankabuut (29): 48) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, setiap tempat yang 
ditulis oten manusia untuk dirinya dan mensgukir- 
nya maka ia dikatakan telah mernpunyai khathth 
dan khiththah.s! 


Al-Khathfu (—alasJI) 
Firman-Nya, 281 Ld dasil Kill Dls JA II 
Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang 
mencuri-curi (pembicaraan): maka ia dikejar 
okeh suluh api yang cemerlang. (9.5. Ash-Shaffaat 
(377: 10) 
Keterangan 
Imam Al-Maragh! menjelaskan bahwa 
dikasi, ialah LStx asyidi 3 3S (mencopet dan 
mengambil dengan cepat secara tiba-tiba)." 
1. fbid, pl 1 juz $ him. 190. 
2 Ibid jihd 5 juz 14 hlm. 29 
3. Shofwogtut Tofoosiir, plid 2 blm. 15, di dalam Asoasut Balaghoh 
hlm. 167 dinyatakan, Jail el uble, yakni berhadap-hadapan dalam 
berbicara. Seperti yang (ampak di dalarn firari- Nya, Libas ka vaping, 
Yanp Maha Pemurah rnereka ndak dapat berbicara dengan Dia. H5. An- 
Maba' (78): 37 yak m, berbicara dalam keadaan berhadap-hadapan 
d4. Mujam Mufradat Alfooshl Our oa, hlm. 151. 


5 ibnu Manzhur, Lisoonul Argob, jilid 9 him 75 maddah 24 -: Tafarr 
Al-Maraghi, jilid S juz 23 hlm 43, 


Abu Manshur mengatakan menurut orang Arab 
adalah mengambil air susu yang dihangatkan talu 
menuangkannya sedikit demi sedikit kemudian 
dimasaknya sedang orang-orang tergesa-gesa 
(segera mengambilnya) lalu mereka pun meng- 
ambilnya dengan cepat. '! 

Finman-Nya, maba Has gag Mii SI 1063 
tuas Gal (OLS, Al-Oashash (281: 57) Maka, Ai- 
khathfu: pencabutan dengan cepat. Maksudnya 
di sini talah pengusiran dari dalam negeri. 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman- 
NYA, da iga Si la ilahi dandut Iya Ji Uas AI HI, 53 
dea Ga dal (OLS. Al-Haji (227: 31) al-khathfu 
yang berarti menyambar dengan cepat." 


Khuthuwaat (xl Ala) 

Al-khuthuwaat (SLbsil: bentuk tunggalnya 
adalah 3,s, artinya jalah antara kedua kaki 
binatang ternak. Sedang menurut istilah ialah 
mengikuti jejak atau meniru perbuatan yang 
diikuti." Sedangkan sum id stl4 Langkah-langkah 
setan. Maksudnya ialah bisikan dan godaan 
setan.” Di antaranya bunyi ayat, 4 Lu Ig Gali! Ll 
Uk! Sal glad Sae Io Lado Ya a01. yakni manusia 
yang memakan makan yang haram, berarti ia 
mengikuti tangkah setan. (0.5. Al-Bagarah (21: 
168): begitu juga, Y, 486 pelud! 3 Igkena Latat saddl Lal 
» Oku! 2iglas (gag, yakni, orang-orang beriman 
yang masuk islam tidak secara keseluruhan 
(setengah-setengah), berarti mengikut) langkah 
setan. (O.S. Al-Bagarah (2): 208) Demikian 
mafhum mukhalafah (pemahaman sebaliknya) 
dari dua ayat tersebut. 


Khafata (245) 

Firman-Nya, bisa pa Isak: Maka pergi- 
lah mereka saling berbisik-bisikan. 40,5. Al: 
Galam (68): 23) 

Keterangan 

Al-Mukhaafatatu, at-takhaafatu dan al- 
khaftu dengan wazan as-sabtyu adalah israarut- 
manthig (merahasiakan pembicaraan)? Imam Al- 

1. find, ahd 3 hlm. FI maddah 4 L: 

2 Fals Al Moroafs, jihd Fu? 20 hlm, 73. 
3. tbud, ld & juz 17 him. 102 

d4 Tag aid IT jus 2 hlm 41, 


5. Hua, jilid 6 juz 18 hlm. 78. 
6. Muhtaorush-Shihhoah, him 181, maddah, 5... 


Mawardi menjelaskan makna-maknanya, antara 
lain bahwa fanthaliguu wahun yatakhaafatuun 
ialah yatakallamuuna (mereka bercakap-cakap), 
demikian kata Ikrimah: kedua, maknanya adalah 


mereka merahasiakan percakapan mereka 
supaya tak seorangpun mengetahuinya, demikian 
kata “Atna” dan Oatadah: ketiga, maknanya 
ialah mereka menyembunyikan diri mereka dari 
pengtihatan manusia sehingga tidak diketahui 
keberadaannya: keempat, maknanya ialah di 
antara mereka saling tidak memberi isyarat 
(tutup mulut)." 


Khaafidhatun (15315) 

Firman-Nya, — K351 da JAN pia Ud Gas: 
Rendahkanlah dirimu kepada keduanya dengan 
penuh kasih sayang. (0.5. Al-Isra” 117): 24) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Jas 
mall, dalam ayat tersebut, adalah “merendahkan 
sayap”. Yang dimaksud adalah tawadhu" dan 
merendah diri.? Asatnya, apabila burung hendak 
memeluk anaknya, maka dia membentangkan 
sayapnya kepadanya. Kedua sayap manusia 
adalah kedua sampingnya. 

Sedang khafdhu (rendah lawannya ra'fah 
(tinggi). Merupakan sifat hari Kiamat. Seperti 
firman-Nya, ash daals (Al-Waagi'ah | 561: 1-3) 

Yakni, Karni tinggikan golongan yang lair 
dan Kami rendahkan golongan yang lain, hal ini 
disyaratkan di dalam firman-Nya, Jikt 3b33 6 
Indak. (OLS. At-Tiin (995: 51 


Khaffa (225) 

Firman-Nya, Sya (adalas Mis Lilik Inajl 
AN daa 3 #Smasi3: Berangkatlah kamu baik dalam 
keadaan merasa ringan ataupun merasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan dinmu di jalan 
Altah. (0.5. At-Taubah (9): 41) 

Keterangan 

Al-Khifaaf adalah kata jamak dari khafiif 
iingan), dan ats-tsigaal bentuk jamak dari 


1. Ar-Nukatu wal Upuun Tafsir Al AMtowordh, juz 6 hlm, 68: ratakhag- 
fatuun maksudnya ralah Yontofuunas-siroara wokkoloamukkhafiy Imera- 
hasakan perkataan). Lihat, Shghrh Al Bukher, jihd 3 hlm 216 

2. Tafsir Atdaraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 31, 

3. Ieud, jild 5 puz WA hlm 43-44: lihat peryelasannya pada Sarat Al-Hiir 
(15): 88. 

4. Mujam Mufradat Affoazhil Durga, hlm, 153 


tsagiil (berat). Keduanya bisa terdapat pada 
tubuh dan sifat-sifat manusia, seperti sehat, 
sakit, kurus, gemuk, semangat, malas, muda dari 
tua. Bisa pula terdapat pada sebab dan keadaan: 
seperti sedikit dan banyaknya dan tidak adanya 
kendaraan, serta tidak ada dan tidak adanya 
kesibukan. Maksudnya, berangkatlah kalian 
dalam keadaan bagaimanapun juga, baik dalam 
keadaan mudah maupun susah, sehat maupun 
sakit, kaya maupun miskin, sedikit perbekalan 
maupun banyak dan sebagainya."! 


Khaafat (A85) 

Firman-Nya, Wedi Udah ja Le Sal oG: dan 
jika seorang perempuan khawatir akan nusyuz.... 
(9.5. An-Nisa' (4): 128) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menyatakan bahwa sx. 
adalah kekhawatiran akan mendapatkan apa yang 
yang tidak disukainya dengan terjadi beberapa 
sebabnya, atau tampak beberapa tandanya.2 
Sedangkan firman-Nya, agctold dos3 sakiili: 
Maka Firaun mempengaruht kaumnya (dengan 
perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya. 
(O.S. Az-Zukhruf (431: 54) maka, 
adalah usaha Fir'aun dalam mempengaruhi 
akat pikiran kaumnya, yakni mengajak mereka 
kepada kesesatan sehingga mereka menerima 
seruannya. 

lenu Manzhur menjelaskan masing-masing 
bentuk jamaknya adalah (43 Kiki Bks GUS, 
yang berarti uj (menerimanya) dan dikatakan: 
a13 Lb ie Ijah sis, apabila sebagian mengikuti 
sebagian lainnya seakan-akan ia adalah tetesan 
air hujan (33). 

Firman-Nya, dilas Si3 Sa UI 1 Dan adapun 
orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan) 
nya, (0.5. Al-Gaari'ah (101): 8) Maka, Khaffat 
mawaazinuhu. Dikatakan, khaffa miizanuhu, 
“kadar bobotnya nihil”. Jadi, seakan-akan jika 
ditimbang, bobotnya tidak akan naik. 

Firman-Nya, a55 4 Setan 93 Upon KA V5 
Yak 3 Se: dan janganlah kamu mengeraskan 


daa mia, 


1, Tafsir A-ktaragha, illd Ad ju 10 hlm. 123. 

2 fied, jilid 2 juz 5 hlm, 169 

3 Ibed, ph Sus AS dm, 95, 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cif., jihd 3 him. 21 maddah 4.» 
5, Tafsir Al-Maragrs, plid 10 ju M blm 227. 
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suaramu dalam salatmu dan janganlah pula 
merendahkannya dan carilah jalan tengah di 
antara kedua itu." (0.5. Al-Fsraa" (171: 110) 

Dikatakan, «ia J3/ silk: Orang itu 
membaca dengan tidak meninggikan suaranya. 
Sedang takhaafatul-gaumu, artinya kamu itu 
berbisik-bisik sesamanya. !! 

Firman-Nya, tis SI hill Sl aka Osislha 
mereka bertbisik-bisik di antara mereka: “Kamu 
tidak berdiam (di duma) melainkan hanyalah 
sepuluh thari)”. (0.5. Thaaha (20): 103) Maka, 
Yatokhaafatuuna bainahum berarti mereka 
merendahkan suara, karena mereka melihat hal 
menakutkan yang amat dahsyat." 

Begitu juga kata Khafivyan berarti lembut, 
yakni salah satu lafaz yang menyifati doa yang 
dipanjatkan oleh Zakariya kepada Tuhannya. 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, s1 
Gak #lb GG gol: yaitu tatkala ia berdoa kepada 
Tuhannya dengan suara yang lembut. (0.5. 
Maryam (191: 3): yang di antaranya, bentuk 
kelebutan (Khafivyan) doanya tersebut ialah, fa 
berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya tutangku 
telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, 
dan aku belum pernah kecewa dalam berdo'a 
kepada Engkau, ya Tuhanku. Dan sesungguhnya 
aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, 
sedang istriku adalah seorane yang mandul, maka 
onugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, 
yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian 
keluarga Ya gub: dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, 
seorang yang diridhai”. (0.5. Maryam (19): 3) 

Firman-Nya, bag 3 1 Anik Udi AS) Net 
sed, (0.5. Al-A'raaf (FI: 55) Maka, Khafiyyan: 
bersembunyi dari manusia. Sehingga tidak 
seorang pun dari manusia yang mendengarnya." 
Al-Khufyah lawan dari 2 Saji, “terang-terangan”, 
Yakni dari kata-kata, :xw1 isi, “saya menutupi 
sesuatu”, 

Firman-Nya, 4 Lyliag JMIU ihila yh yag 
(d5. Ar-Ra'd (13: 10) maka Al-Mustakhfii, 
maksudnya, yang sangat tersembunyi.” 


1. kog, jilid 5 juz 15 hlm. 104. 

2 Tafsir Af-Maragt, ulid 6 juz 16 hlm. 146. 
2, Ibog, jig 8 juz 16 him, 32, 

4. fkud, jiid 3 puz 6 hlm. 775. 

5 fog, jilid S juz 13 hlm, 74, 


Dan firman-Nya, Sab alat GL Jill jai S5 
cisl3. (OLS, Thaaha (20): 7) Akhfaa maksudnya, 
lebih tersembunyi dibanding rahasia itu sendiri: 
yaitu apa yang terbetik di dalam hatimu tanpa 
kamu ucapkan seketika, !! 

Dan firman-Nya,.gsai tosbi BK Kate Kelidl SI 
dash Lag padi 3. (OS, Thaaha (201: 15) Akaadu 
ukhfiiha, maksudnya, berlebihan dalam menyem- 
bunyikan dan tidak menampakkannya, seperti 
Aku berfirman bahwa kiamat itu akan datang." 

Selanjutnya, beliau mengatakan, telah 
menjadi kebiasaan orang Arab apabila berlebihan 
datam menyembunyikan rahasia, dia akan 
berkata: “Sesungguhnya aku menyembunyikan 
rahasiaku dari diriku sendiri”. Maksudnya, dia 
menyembunyikan rahasianya secara sungguh- 
sungguh. 

Adapun firman-Nya,35 3x AN at3 SI noti 


Terhadap ayat tersebut, menurut Az-Zujaj 
bahwa #taskis Y maknanya janganlah takut 
karena kamu berpegang dengan agamamu, yakni 
janganlah orang-orang yang tidak yakin itak 
beriman) itu dapat mengeluarkan kamu dari 
agamamu karena mereka itu kaum yang sesat 
lagi penuh keraguan (dhalaatun syaakkuun). 


Al-Khauf (5211) 

Firman-Nya, a35 93 pple ap NG gas ji Jai 
Ssi: ... maka barangsiapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran 
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati”. (0.5. Al-Bagarah (2): 38) 

Keterangan 

Al-Khauf ialah kepedihan yang dirasakan 
seseorang karena khawatir akan tertimpa sesuatu 
yang buruk, atau sakit karena berpisah dengan 
yang dicintai. Ringkasnya adalah takut.“ 

Dan firman-Nya, Risa baja Aladi II Sl 
(OS. Al-Araaf (7): 204) maka ialah takut fai- 
khauf), asalnya “44, yakni wawu diganti dengan 
ya" kemudian dikasrahkan sebelumnya. Al-Jauhari 
berkata: 35215 Lali jamaknya ialah 2, yang 


1 ferg, jilid 6 juz 16 hlm. 94. 

2. Ibid, jilid & juz 16 hlm, $F, 

3. Ibnu Manzhur, Lisconut Araab, jilid S hlm. 80 maddah 4.4 
4. Al-Maraghi, Op. C6, jilid | juz 1 hlm, 96, 
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asalnya dengan wawu, Dalam ayat tersebut kata 
khjifatan dimaksudkan agar mengingat Allah 
di hatinya, karena menyembunyikan adalah 
termasuk di dalam keikhlasan dan mendorong 
untuk dikabulkan. '! 


Khalada (25) 

Firman-Nya, Yi adi aga Ga USG USU 6 J3 
Ud Sa Lai gl okt UG oi! lan setan berkata: 
“Tuhan kamu tidak metarangmu dari mendekati 
pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak 
menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang 
kekat (dalarn surga)”. (0.5. Al-A'raaf (71: 20) 

Keterangan 

Minat-khaalidiino berarti, orang-orang yang 
tidak mati selamanya.? Dan khaalidiin tersebut 
ditujukan kepada Adam dan Hawa sebagai 
bujukan dari setan selaku penasehat keduanya. 

Adapun salt 33 adalah hari kekekalan. 
Yakni surga. Misalnya, alel aga GUS (la Lagls3( 
Masukilah surga itu dengan aman, itulah hari 
kekekalan. (0.5. Oaaf (50): 34) 

sedangkan pelayannya disebut mukhal- 
ladun, seperti dinyatakan, 15! Sdlis Sala paple Cdglasg 
Hati Gi peius sah: Dan mereka dikelilingi oleh 
pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila 
kamu melihat mereka kamu akan mengira 
mereka, mutiara yang bertaburan. (0.5. Al- 
Insan (76): 19) Maka, Mukhattaduun maksudnya, 
mereka kekal pada kemegahan dan keindahan, 
tidak tua dan tidak berubah.” Dikatakan kepada 
seorang laki-laki yang tidak tanggal giginya dan 
tidak keropos, dengan makhatiad.4 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al- 
khulud adalah dawaamut baga' (menetap lama), 
yakni tidak keluar darinya. Dikatakan: 25 Ju M5 
z3ls, yakni bagiya wa damaa (langgeng, terus- 
menerus)! 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al- 
khutuud, ialah “diam lama sekali”, Kata tersebut 
biasa dipakai oleh kalangan Arab dengan perkata- 
AN, s6 ala, artinya si fulan telah mendekam 
di penjara dalam tempo yang sangat lama. 


1. Forhul Gadis plid 2 hlm. 280. 

2. Tafsir A-Maraghi jilid 3 juz 8 hlm. 117. 

3 ford jd Liur 29 hlm. 167, 

4. Ibnu Mangzhur, Lisgonu! Arah, jihd hlm, 164 maddah «3 & 
5. tbid, jilid 3 hlm. 164 maddah . ii: 
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sedang al-khuluud, menurut istilah syara”, ialah 
“menetap secara langgeng”! Misalnya terhadap 
penghuni neraka dinyatakan: xx 46K Y Las aula 
Seal ad Ya Misi: Mereka kekal di dalam laknat 
itu: tidak akan diringankan siksa dari mereka 
dan tidak (pula) mereka diberi tangguh.(O.5. Al- 
Bagarah (2): 162) yakni, Khaatidiin maksudnya, 
selamanya, mereka tetap dilaknat. Artinya, untuk 
selamanya mereka akan menghuni neraka. 


Khalasha (3als) 

Firman-Nya, JM 953 Balls patialsi UI: 
Sesunggunya Kami telah menyucikan mereka 
dengan imenganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan 
(manusia) kepada negeri akhirat. (0.5. Shaad 
(38): 46) 

Keterangan 

Khoalishatun (usu) adalah tingkah laku 
yang suci tanpa cacat. Yaitu mengingat negeri 
akhirat dan beramal untuknya.? Yakni, lantaran 
keikhtasan mereka mengingatkan negeri akhirat, 
maka Kami jadikan mereka orang-orang yang 
terpitih. Khutashuu juga berarti “mengasingkan 
diri dari orang banyak”.”! Sebagaimana firman- 
Nya, ai Iesali dia Iekosi Ula: Maka tatkala mereka 
berputus asa daripada iputusan) Yusuf mereka 
menyendiri sambil berunding dengan berbisik- 
bisik.(0.5. Yusuf (121: 80) 

Firman-Nya, is 33 06 de dalil d Lis pkeiai 
dwi Gali kadG KU: ...Kami memberimu minum 
daripada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang 
yang merminumnya.(4.5. An-Nahl (16): 66) maka 
Khaalishan, berarti, dibersihkan dari segala zat 
lain yang menyertainya.'! Baca Mukhlishiin, 


1 Tafsir Al-Maraghy, jihd Sjuz 26 hlm 95, 

Z. hbd, jilid 1 yu? 2 hlm. 29. Asy-Syavkari menjelaskan bahwa akh. 
fuud adalah yang tetap dan terus-menerus (bo yonggthi'u, tidak ada putus- 
putusnya), dan terkadang dipakai serara mojos tentang tempo yang lama. 
Sedangkan hurt Prita KEONG (pe La pada plak Pi kaal mada OLS. Al- Bag: 
rah (2h: 25), merupakan khabar bahwa balasan kebaikan dan keburukan 
ditetapkan kepada para pelakunya selama-lamanya, tidak terputus-putus. 
Derukian menurut Ibnu “Abbas: dan menurut Said bin Jubair hum Fika 
khggfiduun, maksudnya mereka tidak mati Yo yamuutuuno), yang tetap 
hidup. lahat, Farhu- dadar, jilid 1 hlm. 55. 

3 find, jilid 5 juz 23 hlm, 127. 

HA Hassan, Tafsir Al Furgon, catatan kaki no 3173 hlm, 896. 

5 Tafsir A-Moraghi, nlid 5 juz 13 hlm. 25, 

5. fpsg, jilid 5 juz 14 hlm. 101, 
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Khalatha (J5) 

Firman-Nya, —5e BUIII eta Widi sad Jis tail 
Ga (KU La ya Abi 0 alih G Al Sesungguhnya 
perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah 
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari 
langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena 
air itu taram-tanaman bumi, di antaranya ada 
yang dimakan manusia.... (0.5. Yunus (101: 24) 

Keterangan 

Fakhtatatha maksudnya tatah lalu tumbuh 
dengan air itu dari tiap-tiap warna.!! 


Al-Khulathaa' (Waist) 

Firman-Nya, Le pesas (ia Ulat! Ga Kets S5 
gas: dan sesungguhnya kebanyakan dari orang- 
orang yang berserikat itu sebagian mereka 
berbuat zalim kepada sebagian yang lain. (0.5. 
Shaad (38): 24) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Al-Khulathaa' adalah kenalan-kenalan atau 
pembantu-pembantu yang telah mengadakan 
hubungan erat dan pergautan kental sesama 
mereka. Kata-kata ini merupakan jamak dari 
KA Ema 


Khala'a (21) 

Firman-Nya, bs ass: Maka tinggalkantah 
kedua terompahmu. 10.5. Thaaha (201: 12) 

Keterangan 

Al-Khal'u adalah Khal'ut Insaan, yakni 
metepaskan pakaiannya, tempat tidurnya dan 
kain panjangnya (gamisnya).J 


Khilaafun (45) 

Firman Allah, ds35 san ia Aiajaitah 938 53 
Mes VI JAS Orak Y V3 Wa: Dan sesungguhnya 
benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Mekah) untuk mengusirmu 
daripadanya dan kalau terjadi demikian, niscaya 
sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan 
sebentar saja. (0.5. Al-Isra” (17): 76) 


1. Shahih A-Bokhar, jilid 3 hlm. 144. 
2 Al-aroghi Op. Cit. jilid 8 juz 23 hlm, 108 . 
4 dr-Raghnib, Op Cit, hlm. 156, 
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Keterangan 

Al-Khilaafa dan al-mukhaalafa mempunyai 
arti yang sama. Khilafahu biasa diartikan 
“sesudahnya” (bass). Dikatakan: 3 ya 3 Sei 
sila, "saya duduk sesudah si fulan”! Yakmi, ai- 
khilafu menunjukkan makna waktu, “sesudah” 
(ma). 

Begitu juga firman-Nya, A4 tai9S3 SU Isa 
Dgkkhi V Aid fans le ale) illsad. (OS. At-Taubah 
19): 87) Maka, Al-Khawaalif ialah al-khoolif ialah 
yang berada di belakangku lalu duduk setelah 
aku. Maksudnya adalah orang-orang yang tidak 
Ikut berperang. 

Adapun firman-Nya, ai 52 Gpallas Sell Laut 
pall Sik Siwa 3) A3 aimat Di! ...maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang 
pedih. (0.5. An-Nuur (24): 63) 

Al-Mukhaatafah pada ayat tersebut berarti 
menyalahi, seperti masing-masing menempuh 
cara yang berbeda dengan cara orang lain dalam 
keadaan maupun perbuatannya. 


Khulafaa' Gis) 

Firman-Nya,ciiss3 les 15 Gagall Suag Sal 
SI Ak Aflabos isidi: Atau siapakah yang 
memperkenankan fdoa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang 
menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan 
kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? (0.5. 
An-Nami (271: 62) 

Keterangan 

Kata ass adalah kata jamak, dan bentuk 
tunggalnya sus. berasal dari dis yang berarti 
“kekuasaan”.4 Dan bentuk jamak yang lainnya 
dari sauk adalah mus, misalnya: La5I Lt: 
Penguasa-penguasa di bumi. (0.5. Al-An'am 
(eJ: 1695) yang berarti jenis lain dari makhluk 
sebelumnya. 


1. Tafsir AMaroghi, jilid 4 ju 10 hlm. 173: penjelasan tersebut di 
atas diambil dan surat At-Taubah ayat 81, dan pada ayat ke-83 dari surat 
At-Taubah ayat 83, beliay (Al-Maraghil menjelaskan bahwa Ah Mukhalg- 
Juun berasal dari kata khoftofo fulganon yang berarti meninggalkannya di 
helakangnya 

2 Shahih Al-Bukhan, pd Shim, 157. 

3, Tofsir Al Maraghi, jilid & jus 18 hlrn, 129. 

4. Ibid, jilid Fuz 20 hlm. $. 

5, Ibid, jilid 3 juz 8 hlm, 38. 
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Sedangkan contoh khalifah menurut Al- 
Our'an adalah Nabi Dawud a.s., sebagaimana 
firman-Nya: Hai Daud, sesungguhnya Kami 
menjadikankamu khalifah di muka bumi ini, 
maka berilah putusan perkara di antara manusia 
dengan adit dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jatan Altah. (0.5. Shaad (38): 26) 

Dari ayat tersebut, seorang khalifah 
bertucas memutuskan perkara secara adil, 
dan tidak mengikuti hawa nafsu sehingga 
menimbulkan kesusahan. Dan inilah khalifah yang 
sebenarnya, di antaranya Dawud a.s. Lantaran ia 
seorang nabi yang diberi Zabur, 133 s3 UI: .. 
Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. 14.5. An- 
Nisa” (4J: 163) 

Dari akar kata kha-la-fa, terdapat 
perbedaan penggunaannya. Maka ali (huruf 
lam disukunkan), dipakai untuk arti “generasi 
yang jahat”. Sedang mili (huruf tam diharakat 
fathah) dipergunakan untuk "generasi yang baik- 
baik” "1 Contoh generasi yang jahat, di antaranya 
dinyatakan, Ssisu LSI Diah Silk pati Sa li 
GS lia case! Maka datanglah sesudah mereka 
generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah ini, 
(0.5. Al-A'raaf (71: 169). Kemudtan ciri mereka 
yang lain, dinyatakan pula dalam firman-Nya, 
Siah Ieailg Bil! Ieelaal milk Aang ja alas (0.5, 
Maryam 119): 59) yakni menyia-nyiakan salat dan 
mengikuti hawa nafsu. 


Khilfatan (4515) 

Firman-Nya, Sale jus Jk Jas gal! 3a31 dan 
Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih 
berganti.... (0.5. AlFurgan 125): 62) 

Keterangan 

Khilfatan, “silih berganti”, Yakni datang- 
nya malam hari terhapusnya siang hari, dan 
munculnya siang hari habislah waktu malam 
hari. Sedangkan menurut Imam Al-Bukhari, 
kata khilfatan pada ayat tersebut di atas lebih 


1 fog, jihd I juz 9 hlm. 97 Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa gi- 
knolfu datang sebagai ganti dari sebuah khilaatah, dan a-khoffu yang 
datang dengan makna gt-takhofaf dari orang-orang yang datang sesudahn- 
ya. Adapun gererasi yang baik (mohmuudohi disebut dengan kata 4 iis 
Taka Sedamg-kan untuk generawi yang rusak (madamyumaoh) disebutnya 
dengan Sale AG, Listonul Aroob, nlid 9 hlm. 30 maddah 4 J - 


ditujukan kepada kesempatan beramal. Yakni 
orang yang amalannya luput malam harinya dan 
mendapati di siang hari.!! 

Begitu juga pergantian siang dan malam 
dinyatakan, JW Jali SLS dip Surah ade GAN sg 
Sadasi Yi: (OLS. ALMu'minuun (23): 80). Maka, 
Ikhtilaaful-laili wan nahaari: pertukaran malam 
dan siang. Berasal dari perkataan, jl Jai Hi 
3, berarti si fulan berbolak-balik datang dan 
pergi kepada si fulan yang lain, 

Adapun firman-Nya, Ja Aib asu Gadai 
433: Maka sesungguhnya aku akan memotong 
tangan dan kakt kamu sekalian dengan bersilang 
secara bertimbal balik.... (0.5. Thaaha (20): 71) 

Maka, Min khitaafin: dari keadaan yang 
berbeda-beda. Umpamanya yang dipotong adalah 
tangan kanan dan kaki kiri.“ 

Firman-Nya, Aitai SaAk Ltpk kasta ba Hiu! 
.Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) 
yang bermacam-macam warnanya.... (0.5. An- 
Nahl (161: &9) Maka, Mukhtalifun alwaanuhu 
maksudnya ialah beraneka warna, dani putih, 
kuning dan hitam, sesuai dengan perbedaan 
tempat tumbuh. 4! 


Khalaga (35) 

Firman-Nya, 225) 24501 SLB ga Alt AKG, HI 
Untan Alay JI JA Gek sea se (pia Kal dia 
ant Ah SA OI ayak alan Kaki pai sed 
Salt LA, Sesungguhnya Tuhan kamu jalah 
Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
“Arsy, Dia menutupkan malam kepada siang yang 
mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan- 
Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang 
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatiah, menciptakan dan memerintah Rkanyalah 
hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam. 
(O.5. Al-A'raaf (71: 54) 

Keterangan 

Al-Khalgu pada ayat tersebut ialah 
penentuan ukuran.” Sedang yang dimaksud di 


1. Saghh Al- Bukhori, plid 3 hlm. 173. 

3. Tafsir Al-Moroghi, jild 6 juz 18 hlm. 44. 
3. tpg, plid E juz 16 hlm. 127. 

4 bid, jiid 5 juz 14 hr. 101. 

5. Ihig, plid 3 juz hlm. 169. 
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sini ialah pengadaan menurut ukuran. Orang 
mengatakan: 234 Lusi! 3s, “penjahit itu 
mengukur kain sebelum memotongnya”. Maksud- 
nya kami ucapkan/ tentukan ukuran pengadaanmu 
sekalian, kemudian Kami bentuk bahanmu 
menjadi sedemikian rupa.'! Menurut Ar-Raghib 
al-khatgu pada asalnya ialah ketentuan yang 
lurus tat-tagdiirul mustagiinn) yang dipergunakan 
dalam hal mengadakan sesuatu tanpa ada asalnya 
dan tanpa ada yang membantunya. 

Adapun firman-Nya, dil axis #Sipi UAS ASI, 
Sal Hadi ok US 3. (0.5. Al-Mu'minuun (23): 
17) Maka, ai-khalgu berarti mahtuk, antara tain 
langit yang tujuh! Dan firman-Nya, xal aka asu 
Indi? SAI AI lak) Jamii V blk aldi yah (A1 AU Iylad Uatp 
wall, (OS. Ar-Ruum (301: 30) Maka, khalgillaah 
maksudnya ialah fitrah Allah." Dan, menurut Ar- 
Raghib, Iga tabdiila ti-khotgilloah adalah isyarat 
terhadap ketetapan-Nya dan akhir keputusan- 
Nya. 

Firman-Nya, Wil oa pi Wilk LIA RA ppdikk 
Maka tanyakanlah kepada mereka musyrik 
Mekah): “Apakah mereka yang lebih kukuh 
kejadiannya atau apa yang telah Kami ciptakan 
itu?” ... (0.5. Ash-Shaffaat (37): 11) maka Luk sai, 
maksudnya ialah lebih sulit penciptaannya dan 
lebih sukar mewujudkannya. "! 

Adapun At-Ikhtitaag adalah kedustaan yang 
diada-adakan.'! Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, 91 Aa SI 353SN AM 3 Keke Mikasa La 
Sbs: Kami tidak mendengar hal ini pada agarna 
yang terakhir: imi (mengesakan Aliah), tidak lain 
hanyalah (dusta) yang diada-adakan. (0.5. Shaad 
381: 7) 


Khalaag (345) 
Firman-Nya, aU! Ig SAG AiSulis mid IIb 
ale Up Upik GA oaUd Sad 633 SEA HI (SALES 


1 fad, phd 3juz 8 hlm 119, 

2. Mujam Mufrodot Alfsozhl Guan, hlm 158, Imam AGurtu- 
ti menjelaskan bahwa asal gi-khsigu ada dua macam, 1) al berada 
melijitketentyarn, ukurani, dikatakan. Mud) susi Lala, apabila anda men- 
gukur terlebih dahulu sebelum memotong 2) al! berani 4 kLASYI $ hasi 
mengada-ada, merciplakan hal baru). Lihat, Tafsir Af Guruh. jilid I 
jug 1 hlm, 157-158. 

2. Tafsir Af. Moragha, jd yu: 18 hlm. 12. 

4, Ibid. jihd F juz 21 hlm. 45. 

5. Mujom Mufradat difoozhil Oaran, hlm 159. 

5 Tafsir Al-Maroghi, jilid 8 juz 22 hlm, 45. 

F tbid, jihd 8 juz 23 hlm. 95. 
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SMS Se sai jd tas list: Apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah hajimu, maka berzikirlah 
(dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu 
menyebut-nyebut (membangga-banggakan) 
nenek moyangmu, atau (bahkan) berzikirlah 
lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia 
ada orang yang berdoa: “Ya Tuhan kami, berilah 
kami (kebaikan) di duma”, dan tiadalah baginya 

bahagian (yang menyenangkan) di akhirat. (0.5. 

Al-Bagarah (21: 209) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Al-khatgu dikatakan di 
dalam makna al-rmakhluug, sedang al-khalgu dan 
al-khutgu pada asalnya adalah satu seperti kata 
asy-syorbu dan asy-syurbu (minum), dan juga 
seperti kata as-sarmu dan as-surmy (penyakit 
yang ada pada dubur, wasir. Namun al-khalgu 
khusus berkaitan dengan tata cara (fat-hai- 
ah), hal-hal yang musykil (tak masuk akat) dan 
bentuk-bentuk lain yang dapat dijangkau oleh 
pengtihatan.'! Dan at-khalaag adalah sesuatu 
yang diusahakan oleh manusia (at-Insaan) karena 
memiliki kelebihan yang berupa akhlaknya.! 

Senada dengan pengertian ayat di atas 

jalah: JI, 3 ed ya sad aldi. (OS. Hud (11): 

15), tidak mendapat bagian di akhirat setain 

neraka, dan tabi'at mereka sebagai berikut: 

1) Mereka yang mengatakan: “Mengapa tidak 
diturunkan — kepadanya — perbendaharaan 
(kekayaan) atau datang bersama-sama 
dengan dia seorang mataikat?” Sesungguhnya 
kamu hanyalah seorang pemberi peringatan 
dan Allah Pemelihara segala sesuatu. (0.5. 
Hud (11): 12) sebagai ejekan dan peremehan 
kepada utusan Allah, sehingga sempit dada 
utusan-Nya, 

2) Mereka mengatakan: “Muhammad telah 
membuat-buat Al-Our'an itu", yang demikian 
itu mereka menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya. (0.5. Hud (11): 13) Dan ditutup 
oleh ayat 15 yang berbunyi: Itulah orang-orang 
yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali 


1. Maja Mufradat Afggrhi Gar'an, him. 159. 

2 Mur Mufradat Alfaarhil Or on, hlm. 159, 

3. Merurut menurut Ibhu Abbas bahwa ayat: Yna par ur 
makna zahirnya ialah JW Jamal AU Lama yead, “hak yang mereka peroleh 
bidak lai melankan neraka" Lihat, dl Mpperrar AL Wopiz, juz 7 him. 254. 


neraka dan tenyaplah di akhirat itu apa yang 
telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah 
apa yang telah mereka kerjakan? (0.5. Hud 
(111: 15) 

3 Orang yang menukar kitabullah dengan 
sihir, seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, dika daa! da Bai yi Isak Jah: Demi, 
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa 
barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan 
di akhirat. (O.S. Al-Bagarah (21: 102) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 4 
artinyabagianatau keuntungan nasib. ! Dikatakan: 
IS ads 33, yakni seakan-akan ia mendapatkan 
kondisi, nasib seperti itu. Dar maksud ma tahu 
fi-aakhirati min khalaag pada surat Al-Bagarah 
ayat 200 tersebut di atas ialah tidak memperoleh 
bahagian keuntungan di akhirat: yakni orang 
yang meminta kebahagiaan di dunia saja, Ayat 
tersebut menyindir orang-orang yang telah pergi 
haji yang hanya mengejar keuntungan materi 
semata. Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
mereka menyesali amal mereka sendiri karena 
tidak ikhlas.! Yakni, yang menjadi faktor utama 
ialah niatnya dan bekal berupa ketakwaan. 
Seperti dinyatakan di datam surat Al-Bagarah 
(27: 203: ggibt 3G sa ola! sesungguhnya bekal yang 
terbaik adalah ketakwaan. Baca sya'aa-irillah. 

Kata khutug mengandung dua makna, 
yakni kebaikan dan keburukan, dan di antaranya 
dijelaskan sebagai berikut: 

1) Keburukan. Seperti firman-Nya, sis VI lia &1 
3S: (agarna kami) ini tidak lain hanyalah adat 
kebiasaan orang dahulu. (0.5. Asy-Syu'araa" 
(261: 137). Maka, khulugul-awwaliin adalah 
adat kebiasaan yang dipegang oleh orang- 
orang dahulu dan kami mengikuti mereka: 
karni mati dar hidup tanpa penghisaban dan 
pembangkitan kembati.4 

Begitu juga firman-Nya, ibis Yamiis, 
“mereka bersenang-senang dengan bagian 
mereka,” 40.5. At-Taubah (91: 69). Yakni 
bagian berupa harta benda dan anak-anak. 


1. Tafsir A-Moraghi, jilid 1 juz 2 hlm. Wa. 

2, Muram Mufradat Alfaoshi Our, hlm. 159. 

3. Asy-Syaukani, Muhammad 'ali bin Muhammad, Fathul Dodi Al 
Joami' Bging Fonipvur Rawooyoh Wod-Dirgoyah Min Yi Tafsir, Ding Al- 
Fikr, (Lt), pdid 1 hlm, 488. 

4. Tafsir Al.Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 85. 
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2) Kebaikan. Seperti firman-Nya, setaz gl Ja Wih: 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung. (@.5. Al-Oalam (68): 4) 

Maka khulug pada ayat tersebut maksudnya 

Rasulullah saw. Di dalam Mu'jam dijelaskan 

bahwa 34, dengan didhammahkan di awal dan 

huruf yang kedua jalah sifat yang melekat kuat 

(raasikhah) dalam jiwa yang darinya tubuh 

perbuatan-perbuatan faf'ae!) tanpa dibuat-buat 

(ghaira takaltuf), dan jamaknya si. ibnu 

Abbas dan Mujahid mengatakan bahwa adas sis 

adalah agama yang luhur idfinul-Isiaam). Dan 

menurut Al-Hasan bahwa «tx ls jalah Adaabul- 

Gur'an, “berperadaban Our'an”. Dikatakan 

dernikian karena ia melaksanakan apa yang 

diajarkan oleh Allah kepadanya. Hal ini dapat 
dipahami dari bunyi ayat, 3 daki ai jiall is 
lal ut Saji (berilah maaf kepada mereka dan 
perintahkan kepada mereka untuk melakukan 
yang ma'ruf dan berpalinglah dari orang-orang 
yang bodoh). (0.5. Al-A'raaf (77: 199).2 


Al-Khallaag (39EJI) 

Al-Khallaag (sil): (Maha Pencipta), di 
antaranya tertera di dalam firman-Nya, 3 46, Gl 
#elall 391: Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang 
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. (0.5. Al- 
Hijr (19): 86) 

Misalnya Pencipta langit dan burni, seperti 
dinyatakan, 51 Jx Sa Ga gak! GlS GAN sed 
teedl SMAN jd3 ob Aelis lis: Dan tidakkah Tuhan 
yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 
menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang 
sudah hancur itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah 
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. (0.5. Yasin 
(361: 81) 


1, Mujam Lughotul Fugahoe” hlm. 177, firman-Nya, sadis di And Aa: 
ICS, Al-Oalam (68): 4) Mtaka, 'ola khutugin berarti diinwnagama). lahat, 
Kaotsiyatush-Shoomay 'alaa Jafar Jafalain, juz & hlm. 221. Imam A- Mawar- 
di menjelaskan bahwa “fo kholugun ozhiina terdapat bga pendapat antara 
lain, berarb berperadaban Al-Gur'an tedabuhg on), demikianlah yang di- 
katakan oteh “athuyah, kedua, “ala khulugin “ozhiira maksudnya ialah agama 
Islam (dtinuf Islogont, demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Abu 
Malik: ketiga, “ola khulugen 'ozhiira adalah budi pekerti yang mulia Kafao 
thgh'in karim). Selanjutnya, Imam Al-Mawardr menjelaskan bahwa hakikat 
@-khofug adalah adab kebiasaan yang diambil oleh manusia dari dirinya 
sendiri yang disebut dengan kholgon karena ia menjadi seperti naluri dan 
pembawaan fath-ihebu wa a-ghorizah). lihat, on-Mokoto wol Upuun 
Tafsrr Al-Mogwardi, juz 6 hlm, &1 

2. Tafsir A-Gurtubr, jifid 10 jur 12 hlro. 149, Lihat juga, Tafsir At- 
Baghawe, juz 4 hlm. 346. 
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Mukhaltagah (&atss) 

Firman-Nya, sad ja mi di SI Cell Kk 
Bli Bk Gp Kl da Sa Sa mb 5 ALA Ui 
ASI Jab alba ke3: Hai manusia, jika kamu datam 
keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 
maka (ketahuilah) sesungguhnya Karmi telah 
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam 
rahim, (0.5. Al-Hajj (22): 5) 

Keterangan 

Ibnu Faris menjelaskan bahwa kha-tam- 
gaf asalnya mempunyai dua arti yakni sid padi 
(menentukan sesuatu) dan ak Aas (sesuatu 
yang licin). Maka, Jis so, berarti batu besar 
yang licin (malsaa.! Adapun mukhallagatin 
wa ghaira mukhallagatin, dalam ayat tersebut 
ialah dijelaskan bentuk kejadian dan tidak 
tergambarkan. Ibnu Zaid mengatakan: al- 
Mukhallagah adalah yang telah diciptakan oleh 
Allah berupa kepala, kedua tangan dan kedua 
kaki. Sedang ghaira mukhallagatin adalah yang 
belum tercipta sama sekati kejadiannya.2 


Khalla (il) 

Firman-Nya, Yks Kata) MUI abi: dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya. 
(OS. An-Nisa' 14): 124) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menyatakan, bahwa al: 
khatiif adalah orang yang dicinta, diambil dari 
at-khullatu, yaitu kecintaan yang merasuk dar 
membaur di dalam iiwa. Penyair mengatakan: 

Ha m3 Siak dls 33 
Man Jd yaa Say 

“Engkau telah masuk merasuki jiwaku 

karenanya, yang masuk — merasuk Itu 

dinamakan ai-khatit”.5! 

Adapun firman-Nya, cam pedas Jaga 2MSYI 
Indak) VI sae: Teman-teman akrab pada hari itu 


1. Ibn Faris, Aby Husein Ahmad Zakarya, Mpjom Mogapynsul 
Lughdh, Cet. ke-1 itahun 11665 H), Dagrut Hapog' Akkutuh At- Arabiypah 
“Isa Al-Baabi Al-Halabi Ag Ssyirkah, juz 2 hlm. 115, 114. 

2 Shofwootet Tafoostr jilid 2 alm 221, 

3. Tafsir Al-Maraghi, jihd # juz S him. 163. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN Ia 


ee Syarah Alfaazhul Our'an fey”" 


menjadi musuh antara satu dengan yang lain 
kecuali crang yang bertakwa. (0.5. Az-Zukhruf 
(431: 67) 

Maka, #35 adalah kata dalam bentuk 
jamak dari #w4 yang artinya “teman akrab"! 

Sedang wi, adalah bentuk jamak dan 
khalatun yang berarti celah-celah.? Sebagaimana 
firman-Nya, $1gi WIL Jawa 543 jail Jam Gal! Atau 
siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam, dan yang menjadikan sungai- 
sungai di celah-celahnya, (&.5. An-Naml (Z7): 61) 

Dan, Min khilaalihi pada ayat tersebut 
maksudnya ialah dari belahan-belahannya yang 
terjadi akibat penumpukan: bentuk jamak dari 
khatat, seperti jibaalun bentuk jamak dari 
jabatun.3! Sebagaimana firman-Nya, Has dos aga 
J5 ca: maka kelihatan olehmu hujan keluar dari 
celah-celahnya. (0.5. An-Nuur (241: 43) Yakni, 
dari antara tumpukan-tumpukan awan," 


Khalay (45) 

Firman-Nya, Adem iki: maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan, Arti 
selengkapnya, berbunyi: Jika mereka bertaubat 
dan mendirikan salot dan menunaikan zakat, 
rnaka berilah kebebasan kepada mereka untuk 
berjalan, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha penyanyang. (O.S. At-Taubah (9: 5) 

Keterangan 

Dikatakan, Ws Cs, berarti saya 
meninggalkan si Fulan seorang diri, kemudian 
dikatakan untuk setiap tempat yang tak 
berpenghuni ikosong).) Dan, begitu pula, Sia 
aa, berarti ditinggal mati suaminya. Dan untuk 
kapal yang ditinggal pemiliknya dikatakan dengan 
khitiyyah."! Seperti firman-Nya, exdetas JI Na fl 
Debalak Crad lal pSaa UI HG: Dan apabila mereka 
kembali kepada setan-setan mereka, mereka 
mengatakan: “Sesungguhnya kami sependirian 
dengan kamu, kami hanyalah berolok-otok”. 
(9.5. Al-Bagarah (27: 14) 


1. ford, jilid S juz 25 hlm. 106. 

2. td, mid Fjuz 20 hlm. S 

3 fe, jiid 6 juz 18 hlm 117. 

4, Shohih Ah Bukhari, mid 3 hlm. 156. 

5. Ar-Raphib, Mujom Mujfroder Alfagghi Guaran, hlm. 155. 
&. bed, hlra. 199. 


Terkadang ia (khalaa) bermakna “ter- 
lewat”, “melewati” dan “lalu”, “lampau”, 
Misalnya perkataan, “wtiji Gili, artinya “abad 
yang telah lalu”." Misalnya: tot Gek Utk bi 
dab bs WELAS ga ls tudi3. (0.5. Fathir (35J: 
24). Yakni, sesungguhnya Altah telah mengutus 
kepada masing-masing umat seorang nabi yang 
menegakkan hujjah. Ungkapan redaksi ayat di 
atas dimaksudkan bahwa diutusnya Muhammad 
saw. bukantah perkara bid'ah (mengada-ada), 
melainkan sebuah ketetapan sebagaimana 
diutusnya para rasul sebelumnya. Seperti 
dinyatakan, Laga sii H5 ye Gal 38 Ca alas Deads Ai 
Gg pedal SS SA pra yA si (O.S. As-Sajdah (32): 
33 

Adapun firman-Nya, Jlais k43 Uu Sdfis: dan 
memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan 
menjadi kosong, (0.5. Al-insyigaag (85): 4) Maka, 
Jakhaltat adatah semua yang ada datam perut 
bumi dikeluarkan, sehingga tidak ada apa-apa 
lagi di dalamnya. 


Khamiduun (S9xa15) 

Firman-Nya, Ad Iki Sintp dana YP S6 HI 
Usaals: Tidak ada siksaan atas mereka metainkan 
satu teriakan suara saja, maka tiba-tiba mereka 
semuanya mati. (0.5. Yasin (361: 29) 

Keterangan 

Dikatakan: isjas Juki WI sa, artinya 
berhenti jilatan apinya dan arangnya tidak lagi 
membara. Maksudnya Al-Khumuud adalah 
padamnya api, namun yang dimaksud ialah dt- 
maut (kematian).3 


Al-Khimaaru wat-Khamru (»5J13 #LJI) 

Firman-Nya, As! bags JS pandl3 ARI ye dadi 
Lagadi dya 551 Lagsil3 colill Adkas JS: Mereka bertanya 
kepadamu tentang kharnar dan judi. Katakanlah: 
“Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya”. (0.5. Al- 
Bagarah (21: 219) 


1, Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 him. SS. 

2, Fathul Gadir, juz 4 hlm. 215. 

3. Tafsir Al-Moraghi, plid 10 juz 30 hlm 89: Al-kaspsyaaf, juz 4 hlm. 
234. 

4. Ibnu Mtanzhur, Op. Git, jihd 3 hlm, 165 maddah - »$ 

5. Al-Maraghi, Op, Cit, jilid 8 juz 23 hlm. 3, lihat juga, Mu'jam 
Mufradat Alfaezhil Our on, hlm. 160. 
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Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa jiXi 
adalah ai-muskir min “ashril 'inabi wa ghairihi, 
artinya sesuatu yang memabukkan yang diambil 
dari perasan anggur dan tumbuhan lainnya. 
Kata tersebut diambil dari : 1 544, apabila ia 
menutupinya. Sedang ia dinamakan khamer, 
karena ia menutup akal dan menguncinya. Di 
antara perkataan mereka, -Uvii,is, yakni tits, 
yang artinya saya menutup bejana tersebut. 
Az-Zujaj mengatakan, bahwa axil menurut 
lughat, adalah gidl Je ku GL, artinya sesuatu 
yang menutupi akal pikiran. Dikatakan: js 3 56 
wi, yakni, si Futan banyak merasa malu bila 
berada di tengah-tengah khalayak. Maksudnya, ia 
banyak menyembunyikan dan merahasiakannya. 
Dan perkataan lainnya, berbunyi :ietid IU las 3. 
Dan dinarnakan khimar (kerudung), karena benda 
tersebut menutupi kepalanya. '! 

Ibnu Al-Anbari mengatakan, bahwa di- 
namakan kharrsy, karena ia bercampur baur 
dengan akal. Dikatakan: khaamarahu ad-daa'u, 
maksudnya, bila penyakit itu telah bersarang ke 
tubuhnya.“ 

Sedangkan penarnaan ai-khamru dengan 
itsmun, karena dengan meminumnya seseorang 
telah dinyatakan berdosa. Seorang penyair 
mengatakan: 

ih ia de Ya 
Saint Saha sei HNS 

“Saya meminum itsmu ikhamr), hingga 

hilang akalku tmabuk). Demikianlah 

(dampak) al-itsmu sebagai pelenyap akal 

pikiran” 3! 

Firman-Nya, Seses Je bayatu Sisarg: Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
ke dadanya, (O.S. An-Nuur (24J: 31) Maka, bi- 
khumuurihinna. Ibnu Katsir mengatakan, al- 
khumnur adalah kata jamak dari khimaarun, yakni 
tutup kepala yang dipakai oleh para wanita yang 
sekarang disebut mukena tal-magaani"). Begitu 


1. Fathul Gadiir jilid 2 hlm 201, tentang uraian di atas. Lihat, Ash- 
Shabuni, Shafwoatut- tafaesir. 

2, Zaadul Mastir fil Umit-Tofsiir, plid 1 hlm. 239: Majmaul Boyon, jilid 
hlm, 315: Tafsw Ath-Thabari, jilid 2 him, 387 

3. Lihat, Ash-Shabuni, Rawoo'ul-bayon Tafsiiru Aayaarit-Ahkaam 
minof-Ouran, jihd 1 him. 268: Mu'jam Mufrodat Alfaazhi Our'on, hlm. 
160. 


ear ae — era 


pula yang disebutkan di dalam Lisanul-'Arab 
dikatakan: 3! adalah jamak dari 4s, yakni 
'tutup kepala para wanita'. Dan segala yang 
menutupi sesuatu disebut mukhmar." 


Khamsatun (25.5) 

Khamsatun Gamad): Lima. Menurut Ar- 
Raghib, asal al-khamsu adalah kata yang 
digunakan dalam hitungan. Seperti firman-Nya: 
pe Miioskia Aimak Oglsisy (0.5. Al-Kahfi (18): 23) 
pan ai-khamiis adalah baju yang panjangnya 
lima basta. Dan, iewdi asi bisa, berarti saya 
mengambil seperlima dari harta mereka. 


Khamsiina Alfa Sanah (ate All Inwes) 

Khamsiina Alfa Sanah. Firman-Nya, xx 
dita mali Inda dilain OS pe id dl pal AKSI: Yang 
datang dari Allah yang mempunyai tempat- 
tempat naik. Mataikat-rnataikat dan Jibril naik 
menghadap Tuhan dalam sehari yang kadarnya 
lima puluh ribu tahun. (9.5. Al-Ma'aarij (701: 3) 
Yakni, teritarig naiknya para malaikat menghadap 
Tuhannya. Kemudian tentang naiknya urusan 
dinyatakan, dgapi Usa dia SI pkaka DS age dadi pas! 
(Urusan itu) naik kepada-Nya dalam satu hari 
yang kadarnya tlamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu. (0.5. As-Sajdah (321: 5) 
(0.5. Saba' (341: 2) 


Khamthun (das5) 

Firman-Nya, Jas JSI 3153: pohon-pohon yang 
berbuah pahit. Arti selengkapnya, berbunyi: Tetapi 
mereka berpaling, Kami datangkan banjir yang 
besar dan kami ganti kedua kebun mereka 
dengan dua kebun yang ditumbuhi pohon-pohon 
yang berbuah pahit, pohon Atsl (sejenis pohon 
cemara) dan sedikit dari pohon sidripahon 
bidara). (0.5. Saba” (34): 16) 


Al-Khinziiru (5451) 

Firman-Nya, mali bal aa das: Di antara 
mereka ada yang dijadikan kera dan babi. (4.5. 
Al-Maa-idah "91: 60) 


l. Ibnu Manzhur, Gp. Ot, alid 4 him 255, 25? maddah , -, hat, 
Ash-Shabuni, Tafsir Aftkom, jilid 2 htm. 144. 
2 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 160. 
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Keterangan 

Dikatakan ia (kera dan babi) adalah 
makhluk yang akhtak dan segala perbuatannya 
serupa dengan bentuk rupanya bukan berbentuk 
manusia yang Aku ciptakan dengan bentuknya, 
sedang dua hal tersebut itulah yang dimaksudkan 
dalam ayat tersebut. Dan telah diriwayatkan 
bahwa ia adalah suatu kaum yang buruk rupanya 
begitu juga pada manusia sebagai suatu kaum 
apabila diungkapkan tabiat-tabiat mereka yang 
didapati seperti kera dan babi meskipun bentuk 
manusia. !! Dan dalam ayat lain babi (al-khrngrir) 
adalah salah satu jenis makanan yang diharamkan. 
Sebagaimana firman-Nya, axis pala Ba (Ke saya 
mpadi: Diharamkan atas kamu (memakan) bangkai 
darah dan daging babi. (0.5. Al-Maa-idah (9): 3) 
Baca La'ana: Ghadhabun. 


Al-Khannaas (2 GA!) 

Firman-Nya, eka! selagi mi Ga! Dari 
kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi. 
(&.5. An-Naas 1114): 4) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Al-Khanngas idifathah- 
kan kha'-nya dan dipanjangkan bacaan nun-nya), 
adalah setan yang mengerut (Yukhnas, menjauhi) 
apabila disebut asma Allah.? Dikatakan: us 
isl (biawak itu bersembunyi ke dalam lobang), 
apabila ia merasakan ketakutan. Dan syetan 
dinamakan khunnaas karena ja ketakutan apabila 
seorang hamba ingat akan Tuhannya. Dan apabila 
lupa mengingat-Nya maka setan berupaya 
meniupkan rasa was-was kepadanya. " 

Sedangkan firman-Nya, cwiddlb padi Ya (0,5. 
At-Takwiir (8tl: 19) maka al-khunnas dengan 
didhammah kha'-nya dan dipendekkan bacaan 
nurn-nya) maksudnya bahwa bintang-bintang yang 
anda lihat di akhir buruj dan suatu saat akan 
kembali ke tempatnya semula dan hal ini berlaku 
berulang kali." 


1. thid, him. 160-181. 

2. fbid. hlm, 159, 

3. Shofwootut Tafoesiir, jilid 3 hlm. 625, 
4, Lihat, Al Kosksyoaf, juz 4 hlm. 223. 
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Al-Khuwaar (315211) 
Al-Khuwoar: Suara tembu, seperti halnya 
dr-rugaa, “suara unta”. 


Khaw-dhun (523-) 

Firman-Nya, sell as Jadi US: dan adalah 
kami membicarakan yang bathil, bersama dengan 
orang-orang yang membicarakannya. (0.5. Al- 
Muddatstsir (741: 45 

Keterangan 

Nakhuudhu ma'al-khaa-idhitn: kami ber- 
campur dengan ahli kebatilan dalam kebatilan 
mereka, sehingga setiap kali ada orang sesat, 
maka kami pun sesat bersama mereka. Az- 
Zamakhsyari menjelaskan, oi-khaudhu adalah 
mensyarjatkan kebatilan dan apa yang tidak 
pantas dilakukannya.'! Maka @l-khaudhu ialah 
masuk ke dalam laut atau ke dalam lumpur. Kata 
ini banyak dipergunakan dalam perkara kebatilan, 
karena di dalamnya seseorang menghadapkan 
dirinya kepada marabahaya.1 Sedangkan khaa- 
idhin adalah mereka yang dialamatkan sebagai 
yang kerap dan banyak melakukan kebatilan. 

Kata Nakhudhu menjelaskan tentang orang- 
orang yang sengaja memperolok-olok Altah dan 
rasi-Nya, serta ayaf-ayat-Nya, hal Ini seperti 
dinyatakan di ayat lain, dULi 43 Sadis Sasis US Lil 
Dp pas Ugesy3 Sulis (0.5. At-Taubah (9): 65) 


Khaw-lun (J5) 

Firman-Nya, fi Ji KUALA 3 gaya Cokiio kada 
Sole il Kls bo a33: Dan sesungguhnya kamu 
datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagairmana 
kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu 
tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang 
telah Kari karuniakan kepadamu.... (0.5. Al- 
An'aam (6): 94) 


Khaana (515) 

Firman-Nya, Js53lg ab IgigAd Y Taka: Gal 1G 
bekbd Ai Sull kiskia: Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 


1. Tafsir A-Maroghu, (ih 3 ps2 9 hlm, BA: dihat jupa, dalam surat 
Thaaha ayat 83, jilid 6 juz 16 hlm, 137, 

2. Tafsir A-Maroghs, jilid 10uz 29 hlm. 139. 

3. hat, AhKgsesyaaf, juz 4 hlm. 187 

4, Tafsir Al-Maraghi, jilid A juz 10 hlm. 151. 
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Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan 
kepadamu, sedang kamu mengetahui. (0.5. Al- 
Anfaal (81: 281 

Keterangan 

Al-Khiyaanah: menurut bahasa artinya 
“melakukan kekeliruan dan kegagalan, dengan 
kurangnya apa yang diharapkan dan dicita-citakan 
dari si pengkhianat”. Orang mengatakan, diku dili, 
“pedangnya meleset dari sasaran pukulan”. Dan 
perkataan, Ws, Lk, “dia tidak bisa berjalan”. 
Dan dengan arti inilah firman Allah, ai AS AI ada 
Sail oskas! Allah mengetahui bahwasanya kamu 
tidak dapat menahan nafsumu, (0.5. Al-Bagarah 
(25 187) 

Namun kemudian kata-kata ini digunakan 
dalam arti kebalikan dari amanah dan kesetiaan. 
Karena bila seseorang berkhianat pada orang lain, 
yang berarti “dia telah melakukan pengurangan 
terhadapnya”. 

Adapun firman-Nya, Seitiy Sesdl oa Jala V3 
Masi ly GS Ia Cam YAN SI aki (MLS, An-Nisa' 
(41:107), Maka, Khawwaanun artinya selalu 
berkhianat. Yakni, mereka mengkhianati 
dirinya sendiri dan membebaninya dengan apa 
yang bertentangan dengan fitrah, sehingga 
mendatangkan bahaya kepada mereka. 


Khaawiyatun (d3le) 

Firman-Nya: Je Ag Ag A3 Idi ja el ji 
kesat! Atau apakah kamu tidak memperhatikan 
orang yang melalui suatu negeri yang temboknya 
telah roboh menutupi atapnya. (0.5. Al-Bagarah 
(21: 259) 


Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Khaowiyah, artinya “roboh” — (Saagithatun) 


diambil dari perkataan, Al 3is, artinya apabila 
rumah itu tetah roboh.4 


Khaaba (215) -Khaa-ibiin ((ails) 
Firman-Nya, iaslk Ieeliks Akh 31 Atau 
untuk menjadikan mereka hina, talu mereka 


1. fbid, alid 3 juz 9 hlm. 192. 
2, thd, jilid 3jur 9 hlm. 197. 
3. the, jilid 2 juz 5 hlm. 147. 
4, fbrd, jilid 1 juz 3 hlm, 22. 


kembali dengan tidak memperoieh apa-apa. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Allah menolong kamu 
dalam perang Badar dan memberi bata bantuan 
itu untuk membinasakan segolongan orang-orang 
kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu 
mereka kembali dengan tidak memperoleh apa- 
apa. 10.5. Ali “Imraan (31: 127) 

Keterangan 

Al-Khaibah ialah hilangnya tuntutan, 
gagal ifaututh-thatabiy.! Dan tertera pula 
dalam firman-Nya, Jus ybs 16 G5 asia Dan 
mereka memohon kemenangan fatas musuh- 
musuh mereka) dan binasalah semua orang yang 
berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, 
(0.5. Ibrahim (141: 15) dan firman-Nya, ls 233 
Lslis 3: dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya. (0.5. Asy-Syams (911: 10) 


Al-Khairu (#5Jl) dan At-Akhyaar ((G5:11) 

Firman-Nya, Siedig Iiikah pb day Kit Hua 
Yus! Penghuni-penghuni surga pada saat itu 
paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat tinggalnya. (O.5. Al-Furgaan (251: 24) 

Keterangan 

Perihal ayat tersebut, menurut A. Hassan, 
bahwa khairun dalam ayat tersebut janganlah 
difahami bahwa orang kafir dapat tempat yang 
baik dan mukminin dapat tempat yang lebih baik. 
Tapi maknanya bahwa “mukminin dapat tempat 
yang lebih baik dari semua yang baik”, bukan 
“lebih baik dari tempat si kafir”. 

Al-Khairu (xal1), adalah sesuatu yang 
mengandung manfaat baik sekarang atau di masa 
mendatang. Khairun adalah lawan dari 34 artinya 
jahat". Adapun firman-Nya, Gkalssal 5d Bole peta 
yes : Dan sesungguhnya mereka pada sisi kami 
benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang 
paling baik. (0.5. Shaad (381: 47) maka, maksud 
Ju31, adalah kata jamak dari s4, yakni orang 
yang bertabiat melakukan kebaikan." 

Berikut makna-makna khair, antara Lairi: 


1, Mujom M “radat difoozhif dur'on, hlm. 162. 

DA. Hassan, Tafsir Al Furgon, catatan kak, no 2564 hdmi 702. 

3, Al-Kalbi menjelaskan di dalam kitabnya bahwa Al #Agir mempunyar 
Empo? nokia, diantaranya, amal saleh, harta benda, pilihan yang terbaik, 
dan kelebihan dari antara dua hal Lot-tafdhila bone spa on). Lihat, At- 
Persful A- Utari! Tangki juz 1 hlm. 19. 

4. Tafsar A-Adaraghy jilit Ajuz 73 hlm. LE. 
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1) Firman-Nya, pb 3 AAU Ui Gokil dalan 
Ie Ipda Lah Jani ala CS whlg Kabin Ona Gd 
kale ae dil Sli ab (O.S. Al-Bagarah (2): 215) Maka, 
@i-khair, di sini bermakna harta benda fal- 
maat). Dinamakan demikian karena harta itu 
harus diinfakkan pada jalan-jalan kebaikan. '' 

2) Firman-Nya, ya gb Ol Setikl ag kalok! SB 
Isa Gek Diatik! (0.5. Al-Oashaash (281: 27) 
Maka, al-khairus terkadang berarti makanan, 
seperti dalam ayat ini: kadangkala berarti 
harta, seperti firman-Nya, Sisi has II ate ca 
di Mia diajak Ine pedia dio ab S3 5) S3 
Sal, (0.5, Al-Bagarah (27: 180) 

3) Khair, berarti kekuatan, seperti firman-Nya: ssi 
Ba iss: “Apakah mereka (kaum musyrikin) 
yang lebih kuat ataukah kaum Tubba'.”(0.5. 
Ad-Dukhaan (44): 37) 

4) Khair berarti ibadah,? seperti firman-Nya, 
Sal Jas pel Wasi3: “Dan Kami telah wahyukan 
kepada mereka mengerjakan kebajikan” 14.5. 
Al-Anbiyaa' (21): 73) 

5) Firman-Nya, 83 ja AI Ls bkbl il (GS. 
Shaad (38J: 32) Maksudnya s&il, ialah kuda. 
Dan al-khairaat juga berarti kebaikan-kebaik- 
an, seperti firman-Nya, Y Jo oa Ad polis 
Saat! Kami bersegera memberikan kebaikan: 
kebaikan, sebenarnya mereka tidak sadar. 
(O.S. Al-Mu' minuun (23): 56) 


Al-Khiyarah (3751) 

Firman-Nya, Sisi ad S6 jkido3 Aha La Gilka lia 
2S ybs Lab jig ll Bem? Dan Tuhanmu menciptakan 
apa yang Dia kehendaki dan memitihnya. Sekali- 
kali tidak ada pilihan bagi rnereka. Mahasuci 
Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan (dengan Dia). 10.5. Al-Gashash 
(28): 68) 

Keterangan 

At-Takhayyur dan Al-Khiyaarah: pemilihan 
dengan jalan mengambil sebagian perkara dan 
meninggalkan sebagian yang lain.“ 

1 tpg, jilid 1 juz $ hlm. 179, 

2 trd jihd 7 juz AO Indon. 47-48: Ibnu Zaid mengatakan bahwa Allah 
menamakan harta benda |af-meof dengan khair, yang boleh jadi menjadi- 
kannya kejahatan (syorr), akan tetapi manusia mendapatinya sebagai khoir 
maka Allah pun menamakan oi-reol dengan khpir. Lihat, Fathuf Oodts jilid 


3 bad, jilid 8 juz 23 hlm. 95. 
4 Ibid, jihd F3ur 20 hlm 84 


Kd PM ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN HPN 4 
' 3 19 Syarah Alfaazhul Our'an 2 y 


Al-Khiyaath (Lb us) 

Firman-Nya, LSI pa 3 daail oa ai 
Hingga unta masuk ke lubang jarum, Arti 
selengkapnya, berbunyi: Sesungguhnya orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekati-kati 
tidak akan dibukakan mereka pintu-pintu tangit 
dan tidak pula mereka masuk surga, hingga 
unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami 
memberikan pembatasan — orang-orang yang 
berbuat kejahatan. (0.5. Al-A'raaf (71: 39) 

Keterangan 

Al-Khaithu benang) jamaknya ialah 
khuyuuth (Lx). Dan al-khiyaath ialah lubang 
yang dengannya benang bisa dijadikan untuk 
menjahit. Adapun khaithul abyaadh ialah cahaya 
siang hari, dan khaithul aswaad adalah kegelapan 
malam. 


Khaafa (315) 

Firman-Nya, Le Sulis Y3 Ibas edi V3 1 Dan 
janganlah kamu mengeraskan suara salatmu dan 
janganlah pula merendahkannya. (0.5. Al-Isra” 


(17): 110) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
kal Ul 235, artinya “orang itu membaca 


tidak meninggikan suaranya”. Sedang” Sit 
xl, artinya “kaum itu berbisik-bisik dengan 
sesamanya”. 

Sedang, Khasyatul-infaag (10.5. Al-Isra? 
(171: 100) ialah seseorang yang berinfak karena 
takut miskin, dan nafagasy-syai', berarti dzahaba 
(hilang, musnah). 

Di dalam kajian ilmu-ilmu Al-Our'an 
terdapat perbedaan antara al-khauf dan al- 
khasysyah. Berikut saya cuplikkan dari Mabaahits 
pi “Uiuumit Gur'an: 

“Al-Khauf dan Al-Khasyyah: makna al- 
khasyyah lebih tinggi dari al-khauf, karena al- 
khasyyah terambil dari kata-kata &4i $a5, 
yang artinya pohon yang kering. Jadi arti al- 
khasyyah ialah totalitas rasa takut. Sedangkan 

1 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 164, 
2 Al-Maraghi, Op. GC. jilid 5 juz 15 hlm. 106: penjelasan tersebut 


diambil dari surat Al-Bagarah (2: 187. 
3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 154. 


Ka aa 


al-khauf terambil dari kata-kata «35 456, “unta 
betina yang berpenyakit”, yakni mengandung 
kekurangan, bukan berarti sirna sama sekali. Di 
samping itu al-khasyyah ialah rasa takut yang 
timbul karena agunenya pihak yang ditakuti 
meskipun pihak yang mengalami ketakutan 
tersebut adalah pihak yang kuat. 

Dengan demikian al-khasyyah adalah al- 
khauf atau rasa takut yang disertai rasa hormat 
(ta'zhilm), sedang al-khauf adalah rasa takut yang 
timbul karena lemahnya pihak yang merasa takut 
kendatipun pihak yang ditakuti itu lebih kecil, 
Dilihat dari akar katanya, al-khasvyah terdiri 
atas Kha', syein dan ya' yang dalam tasrifnya 
menunjukkan sifat keagungan dan kebesaran, 
seperti asy-syaykh, berarti pemimpin besar, dan 
gi-khaysy berarti “pakaian yang tebal”. Oleh 
karena itu, kata al-khasyyah sering dipergunakan 
berkenaan dengan hak Atlah, seperti ayat, Wil 
#lala!l salis Ha MUI ay (O.S, Fathir (35): 28) dan 
firman-Nya: his Sui Yg digabad3 AI 2 Ly Ogat Gas 
dn (9.5. Al-Ahzab (33): 39) 

Adapun firman-Nya, Seliiss pedhi Ia A5 Ugdlas 
samp Lk (OS. An-Nahl (16): 50) Maka ai-khauf, 
digunakan untuk menyifati para malaikat sesudah 
menyebutkan kekuatan dan kehebatan mereka. 
Maka pemakaian kata al-khauf di sini untuk 
menjelaskan bahwa sekalipun para malaikat itu 
besar-besar dan kuat tetapi di hadapan Allah 
mereka lemah. Ungkapan itu kemudian disambung 
dengan faugahum yang berarti Allah itu di atas 
mereka, hal ini menunjukkan akan kebesaran- 
Nya. Dengan demikian terkumpullah dua unsur 
makna yang terkandung oleh al-khasyyah tanpa 
merusak arti kehebatan para malaikat, yaitu 
al-khauf dan penghormatan mereka terhadap 
Tuhan." 


Khayyala (cus) 

Firman-Nya, Jab ainaeg pil BIS Usil cb JG 
JAS LAI Akom Ya adl: Berkata Musa: “Silakan kamu 
sekalian melemparkan”, Maka tiba-tiba tati-tali 
dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada 


1. Lihat, Marma' Khalil A-aththan, Meboohits fi Uiburmi Gur'on, 
him, 289-290: Di dalam surat Al-Araaf (7): 205, dinyatakan Wo khiifatan 
yakni Khaufon, dan Wo Khufratan dari Al-ikhfoo". Lihat, Shahih ALBukhari, 
jlid 3 im. 133. 


Penari ai 
Ea Dan Ten EA To 
NN 


| 
: - 
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Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran 
sihir rnereka. (0.5, Thaaha (201: 66) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-khayaat asalnya 
adalah gambaran saja seperti gambaran yang 
terpampang di kala tidur (mimpi, gambaran 
yang ada dalam cermin dan gambaran yang ada 
di datam hati yang tidak tampak pada seseorang. 
Kemudian dipergunakan dalam hal gambaran 
setiap perkara yang terpampang dan setiap 
perkara yang pelik yang berjatan di tempat 
khayalan. Sedang, at-takhyiit ialah gambaran 
tentang khayalan sesuatu dalam jiwa." 


Al-Khaylu (ll) 
Firman-Nya, adi stsit: Kuda pilihan (0.5. 


Ali “Imran (3): 14) yakni, kuda yang digembalakan 
di lembah-lembah dan ranch."! Dan al-khail pada 
asalnya adalah nana bagi al-ifraas dan al-farsaan 
sekaligus atas dasar itu, firman-Nya, Jas Lt, ja 
(0.5. Al-Anfal (81: 60) digunakan satuan dari 
keduanya secara sendiri-sendiri. Sebagaimana 
yang diriwayatkan, $Sl d1 45 4, maka kata-kata 
tersebut diperuntukkan bagi al-fursaan. 


Al-Khiyaamu (31) 

Al-Khiyaam artinya “kemah”. Yakni tempat 
bidadari-bidadari surga. Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya, sad! j Liiesada 39m! Bidadari- 
bidadari yang jelita, putih bersih dipingit dalam 
rumah. (0.5, Ar-Rahman (55): 72) Baca Gashara 
(Magshuuraatun). 


1. Mujam Mofradat Alfoozhit Gur'on, hlm. 154 


1. Fafsir Al- Mareghi, jihd 1 juz 3 hlm. 108, 


2 bi dalam contoh kedua, @bafrags, Lihat, Mu'om Mufradat 


Alfaorhit Our'an, hlm. 164. 
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Ad-Da'bu (261) 

Firman Altah SW. , Arti aa Sesi Saya Jle slas: 
(keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum 
Firaun dan orang-orang yang sebetumnya.... 
(0.5. Ali “Imraan (31: 11) 

Keterangan 

Ad-Da'bu (sai) adalah 3351, “kebiasaan”, 
diambil dari perkataan, Judi (fx Sis! bilamana 
sungguh-sungguh dalam mengerjakannya, sam- 
pai merasa payah, Kebanyakan dipakai untuk 
pengertian tradisi.'' Dan da'bul fr'aun, berarti 
tradisi Fir'aun. Baca Alfaina. 

Da'bun, juga berarti “tetap”, “monoton”, 
"bdak bergeser”. Misalnya Dag-ibgin yang 
menerangkan kebiasaan gerak matahan dan 
bulan: gesl3 jadi pumdll pSI sak3 (0S. Ibrahim 
(14): 33) Yakri, keduanya senantiasa bergerak, 
tidak pernah berhenti, dikatakan, JasJl 443, dia 
bekerja menurut kebiasaannya secara monoton, 
“rutinitas”. Sebagaimana firman-Nya, aku opsi 
Bis iku, “Supaya kalian bertanam tujuh tahun 
(lamanya) sebagaimana biasa”. (0.5. Yusuf (121: 
41y1 Baca Falag, Buruj. 


Ad-Dawwaabu (213311) 

Firman-Nya, sed ASI padi Adil ia Ugal jh 3) 
ida Y: Sesungguhnya binatang (mahluk) yang 
seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang yang 
pekak dan tuli yang tidak mengerti apapun. 10.5. 
Al-Anfal (8): 22) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa ad-dawwaab 
adalah lafaz “aam (umum) berlaku untuk semua 
jenis hewan. Dan dikatakan, Z5 Gu, “unta gemuk 
jalannya lamban”, dan diungkapkan juga, jai u 
35, "tidak ada seorangpun di dalam rumah”: 


1. Taftir A- Moroghi, jika 1 yuz 3 hlm 103: Lihat juga sural Al-Anfaal 
Ii Jayat 52 Jafar Aftoraghs, jilid & juz 10 hlm. 15. 

2. Tafsir AhMaoragAi, jihd 5 jur 13 hlm, 155: hhat juga, Mujam 
Melradat Afcarhil Aura, hlm. 165. 


begitu juga: "yss 5s: Tanah yang banyak dihuni 
binatang merayap." 

Pada ayat di atas, Allah telah memberi 
yonis mereka yang shummu dan bukmu 
dengan ad-dawwaab, sebuah kata yang biasa 
digunakan untuk binatang yang berkaki empat, 
yang demikian itu dikarenakan mereka bukan 
hanya seburuk-buruk manusia, melainkan lebih 
sesat dari binatang. Sebab binatang itu masih 
mengandung manfaat, sedang mereka tidak baik 
dan tidak bermanfaat bagi yang tain.? Maksudnya 
mereka yang dicatat sebagai ash-shummu wa al- 
bukmu, Berdasarkan surat Al-Bagarah ayat ke 13, 
maka ash-shummu wa ai-bukmu adalah orang 
yang tipenya tidak dapat diharapkan kembali ke 
jalan petunjuk. Kemudian, menurut sifat-sifatnya 
yang tertera dalam surat Al-Bagarah, mereka 
adalah orang-orang yang melakukan kerusakan 
di bumi dengan dalih menciptakan perdamaian 
Oogeukama gni kail IIS 21 3 ooh, dan btla diajak 
untuk beriman kepada Muhammad saw, mereka 
berhujjah, “akankah kami beriman kepada 
mereka-mereka yang bodoh (etos! gp ta gap!” 
dan bila mereka bertemu dengan orang-orang 
yang beriman kepada Muhammad saw. mereka 
nyatakan keimanannya dan menyembunyikan 
kekufurannya sebagai ejekan semata. Kenyataan 
perbuatan tersebut mengantarkannya sebagai 
yang membeli kesesatan dengan petunjuk 
lantaran itu mereka bukan orang-orang terpimpin. 
(9.5. Al-Bagarah (27: 11, 13, 14, 15) 

A. Hassan menjelaskan di datam Tafsirnya, 
mereka adalah kaum kafir dan munafik, mereka 
tuli dan buta karena tidak mau mendengar, tidak 
mau melihat kebenaran. Maka orang-orang yang 
begitu sifatnya tentutah tidak akan kembali ke 
jalan yang turus.!! 


1. Mujam Mufrodot Alfgoztul Ourom, hlm. 186: hhat juga, Komus Af 
Mungwpar, hlm, 383. 

2. Tafsir AlMaraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 19: lihat, 0.5, Al-Anfaal (RI: 55. 

3. Faferr Al-Furgon, catatan kaki no 19 him. 5, 


Ad-Dubura (sd!) 
Firman-Nya, WtL Iya Gal! pls Kala. 
kami tumpas orang-orang yang mendustakan 


dan 


ayat-ayat Kami, dan tiadalah mereka orang: 
orang yang beriman. (0.5. Al-A'raaf (/J: F2) 

Keterangan 

Ad-Daabir: yang akhir. Sedang yang di- 
maksud ialah siksa yang membinasakan sama 
sekali, Jadi artinya, Kami membinasakan mereka 
seluruhnya, '' 

Sedangkan »si adalah jamak dari 45, 
“belakang”. Dan lawannya ialah 3:4, “depan”, 
dan oleh karenanya kedua kata ini sebagai 
kinayah (kata kiasan) untuk kedua jalan keluar 
kotoran kita, yakni belakang dan depan (tahi dan 
air kencing).! Seperti firman-Nya, 15! Isiak: sed WIL 
JUN Ahad 3 Us IS aa sal: Hai Orang-orang yang 
beriman, apabila kamu bertemu dengan arang- 
orang yang kafir yang sedang menyerangmu, 
maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur). (GS. Al-Anfaal (8): 15) 

Adapun wall Adyi atau jus anji, Secara 
harfiah, “menghadap dubur”, namun yang 
dimaksud adaiah “mundur”. Karena orang yang 
mundur dalam peperangan, berarti menempatkan 
musuhnya menghadap kepada dubur dan bagian 
belakangnya.?' 


Duhuuran (11325) 

Firman-Nya, Luolg Sekie ads Isa: Untuk 
mengusir mereka dan bagi mereka azab yang 
kekal. (O.S. Ash-Shaffaat (37): 9) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, "xi ialah mengusir 
dan menjauhkan tath-thardu wa al-ih'aad), 
Dikatakan: Igs3 has lia mengusirnya).! dan, 
saall Igedi jas! tentara itu mengusir musuh dan 
menjauhkannya.” 


1. Tafur Al-daraghi, ilid 3 juz 8 hlm 193. 

7. Tafsir Ak Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 178, di antara sejumlah ayal 
yang memuat kata adi dan dubur antara lain, firman-Nya, Jas ja Ipa, 
memanggit orang yang membelakang dan yang berpaling (dari agamal. 
K0.5. A-Maraarij (705) 17), dan firman-Nya, J5 Dglys kendi Sem Golongan 
Iri pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang, 10.5, Al 
Oarnar (541. 451 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 178. 

4 Muram Mufrodat Affoarhi Gorar, hlm 167, 

5. Tafsir Ak Maraghi, jilid 3juz 8 hlm. 1165 lihat, penjelasan tersebut 
di dalam surat Al-A'raaf ayat 18, 


Dahadha (s5) 

Firman-Nya, dadali ja SG ahlas: Kemudian 
kami ikut berundi lalu dia termasuk orang yang 
kalah dalam undian. (0.5. Ash-Shaffaat (371: 141) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
skasuti adalah al-maghlubiina, yakni orang 
yang kalah dalam undian, asalnya dari az- 
zalagu itergelincir). Dikatakan, 3 das Seasi 
AU yassi: hujjahnya telah mengelincirkannya, 
yakni Allah telah mengalahkan hujjahnya, 
dan ia dinyatakan telah mengatami kekalahan 
dalam mempertahankan hujjahnya,"! penyair 
mengatakan: 

Donal edi, Ui,h ada 

“Kami telah memukul mundur (pasukan 

musuh) di segenap penjuru, dan para 

pengintai terus-menerus melancarkan 
semangat! peperangan”. 

Dan yud-hidhu yang tertera di dalam 
firman-Nya, all uteanad (0.5. Al-Kahfi (18): 56). 
Maksudnya, supaya mereka dapat membatalkan 
kebenaran dan melenyapkannya. Yakni, dari kata 
dahadhat Rijluhu, “kakinya tergelincir”. Dan 
dari kata dahadhat hujjatuhu, “hujjahnya salah 
(ketiru)." 


Dahaa (s3) 

Firman-Nya, tak Jb ag sad: Dan bumi 
sesudah itu dihamparkannya. (0.5. An-Naazi'aat 
(791: 301 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Dahaaha, maksudnya “mempersiapkan dan 
menjadikannya layak untuk dihuni”. Berkata 
Zaid ibnu "Amr ibnu Nufail: 

ME ae Jas Ga 

Lag Coil Udi Lal 
Yadi bale yg 33 4- Jasa 

“Saya berserah diri kepada Zat (Tuhan) yang 

bumi juga menyerahkan diri kepada-Nya, 


1. Shafwootut- Tafoesin, jilid 3 hlm. 5G. 
2. Joid, jihd 3 hlm. 42: Tafsir AbChartubu, jd 8 yu? 15 hlm, 81. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 165 


ET MEMEK — —. - --— 


dan (dengan ketaatan kepada-Nya) bumi 
menyangga batu-batuan yang berat dan 
untuk itu bumi dipersiapkan oleh-Nya. Maka 
tatkala bumi telah selesai dipersiapkan, 
dipancangkan pada-nya  sumung-gunung 
dengan erat oleh kekuasaan-Nya”!! 


Daakhiruun (59515) 

Firman-Nya, dj tadi Jala coal ye AIM Gang 
Igeh m3 yang bayangannya berbolak-balik ke 
kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada 
Allah, sedang mereka berendah din? (0.5, An- 
Mahi (16): 48) 

Keterangan 

Dogkhiruun artinya kecil dan patuh, bentuk 
jamak dari 455, yaitu orang yang mengerjakan apa 
saja yang kamu perintahkan, baik suka atau tidak 
suka." Yakni, daakhiruun menjelaskan keadaan 
bayangan yang selatu sujud kepada Allah dalam 
setiap geraknya dari kiri dan ke kanan. 


Dakhala (:i553) 

Firman-Nya, Ulas! ja pete Ades jp: Kalau 
rasrib diserang dari segala penjuru. (0.5. Al- 
Ahzab (33): 14) 

Keterangan 

Ad-Dukhuul (masuk! adalah lawan dari at- 
khuruuj (keluar) dan dipereunakan pada tempat, 
zaman dan perbuatan-perbuatan, Dikatakan, 
aS Gba css Ja memasuki suatu tempat seperti 
ini). Di antaranya: pi das Uje 1453 Ajal ora Iga: 
"Masukiah kamu ke negeri ini (Baitul Magdis), 
dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak 
lavi enak di mana yang kamu sukai, (0.5. Al- 
Bagarah (21: 58): begitu pula firman-Nya, Ieasi 
Jekai di Lu disi: masuklah kamu ke dalam surga 
tu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan”. 
(OS. An-Nahl (16j: 321! 

Dakhatan, berarti sebagai alat penipu. 
Sebagaimana firman-Nya, exku Nas Silat dede! 
Kamu menjadikan sumpah perjanjian)mu 
sebagai alat penipu di antara kamu, (0.5. An- 
Nahl (16): 92) 


L. Tofer Al-Adaraghi, jilid 1Oyuz KI hlm. 30. 

2 Itad phd S juz 14 hlm. 87. 

3. Muram Mufradot Alfogshil Sur on, hfnn. 16 7 Uhat contoh-contoh 
kainnya yang disebutkan oleh Ar-Raghib pada halaman iri! 
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Ad-Dakhalu adalah makar dan tipu daya. 
Kata Ubaidah, setiap perkara yang tidak benar 
disebut dakhal.? Maksudnya jalah apabila 
seseorang menampakkan kesetiaannya kepada 
janji, tetapi menyembunyikan pelanggarannya 
terhadap janji tersebut. 

Sedangkan Mix, seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya, Bana Jauh aa 
rnasukkanlah aku secara masuk yang baik... (0.5. 
Al-Isra' (17): 80) Maka, madkhota berasal dari 
dakhata-yadkhutu, sedang mudkhatun berasal 
dari adkhala (yang menunjukkan arti proses 
masuknya). 

Adapun firman-Nya, 2hbaa 3 Lala Oolau jl 
Opium ag All Isa) Wb gi: Jikalau mereka 
memperoteh tempat perlindungan atau gua-gua 
atau lobang-lobang (dalarn tanah) niscaya mereka 
pergi kepadanya dengan secepat-sepatnya. 
(&.5. At-Taubah (91: 57) Maka, a-muddakhai, 
dimaksudkan dengan lubang yang di dalam tanah 
yang dimasuki manusia dengan susah payah.“ 
Menurut Ar-Raghib merupakan kinayah tentang 
kerusakan dan permusuhan dalam batin mereka 
seperti dendam dan penghancuran keturunan. ! 

Kernudian firman-Nya, (Xabsy ASolas SKA 
el Iga pl OS Ie pil JM AS oa Soga G JW 
ASale pes 8 Ig (0S. An-Nisa" f4): 22) Maka gi: 
sil adalah kinayah (kata-kata sindiran) dari 
mencampurinya tbersetubuh),"! 


Dukhaanun (353) 

Firman-Nya, S3 023 olah! Jl ggikl pi: 
Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap. (9.5. Fushshilat (41): 11) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, hiya dukhaan maksud- 
nya Ia seperti asap sebagai isyarat terhadap 
sesuatu yang tidak bisa dipegangi. Dan 1WI kis 
Gs4i, yakni banyak asapnya.” 


1. Lihat, Shotih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 153. 

2 Fathul Gods alid 3 hlm. 199-491) Tafsir Af-Maraghu, jilid 5 puz 14 
hlm. 119. 

3. Alur joe Mufradot Alfaoshul Gor'an, him. 168, 

4. Al Maraghs, Op. Gt, jilid d juz 10 hlm 138: Irvan Asy-Syaukani 
menpetaskan baniwa rtuddakhojon, asalnya adalah Jasa, diganti ta" dengan 
dal, Fathet Gadis jilid 2 lm $ A1. 

5. Muram Mufrodet Alfoashd Ouroa blm. 165 

&. Ibid, hlm 166. 

2. Iud, hlm. 168. 


aa ee Ma 


La - 


Dara-a (iss) 

Firman-Nya, dg ud MSG Udi pil3 Sl 
Isi HS UG pas Dan fingatlah), ketika kamu 
membunuh seseorang manusia lalu kamu saling 
tuduh-menuduh tentang itu. Dan Allah hendak 
menyingkapkar: apa yag selama ini kamu 
sembunyikan. (0.5. Al-Bagarah (2): F2) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa 1551 
ialah condong kepada salah satu dari dua sisi 
(bengkok). Dikatakan: ak Si33 353 Susi yakni, 
saya meturuskan kebengkokannya. Dan «5: 55, 
yakni yang kuat melawan musuh-musuhnya. !! 
Sedang, addaara'tum dalam ayat tersebut 
asal katanya adatah ad-dar-u, artinya menolak 
tuduhan. Menurut Ar-Raghib faddara'tum 
adalah wazan tafaa'altum yang asalnya «5x, 
lalu di-idhgamkan untuk meringankan bacaannya 
dan ta' diganti dengan dat lalu disukunkan 
karena idhgam dan diganti dengan alif washal 
(penghubung) lalu diperolehlah (bacaan) sesuai 
dengan wazan siku! (affoa'attum).3 

Ad-Dar-u juga berarti “menolak”, sebagai- 
mana firman-Nya, as SI gl! ASadil Ge laeyald JS 
Gssko: Katakantah: “Totaklah kematian itu dari 
dirimu, jika kamu orang-orang yang benar”. (0.5. 
Aki “Imraan (3): 168) 


Darajatun (2533) 

Firman-Nya, 'glee La Stay S3: dan bagi 
masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan. (0.5. Al-Ahgaaf (461: 19) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Darajaatun, adalah kata dalam bentuk jamak, 
sedang mufradnya darajatun, artinya kedudukan. 
Darajatun disebut juga ix, bila yang dirnaksud 
adalah “derajat yang tinggi”. Dan disebut juga 
as, bila yang maksud adalah “derajat yang 
rendah”. Misalnya bunyi ayat: era 4 sastit SI 
AD ja Ja Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu bertempat di dasar (tingkatan paling bawah) 
neraka. (0. An-Nisa' (4: 144) Maka, a53 


1 Ind hi. 166. 

2, Tafsir A-Margghu, jihd 1 yyz 1 him. 141. 

4. Mu'jam Mufrodot Alfoozhil Curon, hlm, 168: Lihat, Shahih Al 
Bukhari, jilid 3 hlm. 150. 
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aall, berarti tingkatan tertinggi (surga) Adapun 
ungkapan derajaatun di sini adalah dihadirkan 
dengan cara menyamaratakan (toghiib)." 

Adapun firman-Nya, 2313 Xia gia Gaal ai adi 
S33 alai Igal: Allah akan meninggikan orang- 
oranz yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
(0.5. Al-Mujaadilah (98): 11) 

Terhadap ayat tersebut, di dalam beberapa 
kitab tafsir dijelaskan bahwa darajaat adalah 
(keadaan) di dalam surga ifil-jannah). Yakni, 
Darajaat yang berarti tingkatan-tingkatan. 
Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa pengertian 
darajaat adalah tentang agama mereka apabila 
mereka konsekuen (melaksanakan apa yang 
diperintah). Di antaranya ialah para sahabat Nabi 
saw. Yakni Allah mengangkat derajat orang yang 
berilmu dan yang mencari kebenaran (thaatibit:- 
hagg).”! Dan makna ayat di atas berarti apa 
yang kalian lakukan sesuatu yang diperintahkan 
Allah kepada kalian maka Allah mengangkat 
derajat karena mereka termasuk yang berhak 
mendapatkan kedudukan tahaggu bir-raf'ahi 
tersebut.“ Imam Al-Mawardi menielaskan bahwa 
maksudnya Allah mengangkat derajat karena 
keimanannya fal-iimaan) dengan beberapa 
derajat dibandingkan dengan yang tidak iman 
dan tidak berilmu. Sedangkan pengertian ayat 
tersebut mencakup: pertama, sebagai khabar 
tentang keadaan mereka di sisi Allah kelak di 
akhirat: dan kedua, sebagai ketegasan perkara 
tersebut dengan diangkatnya mereka dalam 
majelis yang mengutamakan penyebutan secara 
urut tingkatan manusia sesuai dengan kelebihan- 
kelebihan yang mereka miliki dalam persoalan 
agama dan ilmu." 

Sa'id Hawwa menjelaskan bahwa maksud 
ayat tersebut ialah di angkatnya deratat apabila 
melaksanakan perintah-perintah-Nya dan perin- 


1. Tafsir Al-Ataraghi, nlid 9 juz 26 hlm. 22. 

2, Hesyipatush-dhoowik Yale Tae Jaloiann, ja 6 hirn. 112. 

3. Tafsir Af urtuba, jilid 9 juz 17 hlm. 194 

4. Ath-Thusi, Syaikh Ath-Thaas'ifah Abi jatar Muhammad tin ak- 
Hasan, At- Tibkoon f Tafsir Gur'om, tahgtig: Ahmad Habib Masfrir al-Amilry, 
Door hhpo' Turofs Af Arabiy, Beirut, plid 9 hlm. SS1, 

5 Al Mawardi, Abu al-Husein Slip bin Muharamad bin Habab 
Al Pishriy, An-Yokatu wo Al 'Upoun to Toftr Al-Moowardi, tahgig: hs- 
Sayyid bin Abdul Magshud bin Abdur Rahim, Door Ahkutub Al frrayah 
Mu'assasah At-Kutuh Ats-Trogafiyah, Berrut-libanon, juz 5 him. 492-493. 


tah Rasul-Nya, dan secara khusus terhadap hal- 
hal yang dibenci (berdampak buruk) bagi jiwa 
(makruuh “atan-ngfsih. Oleh karena itu Allah 
mengangkat orang-orang yang berilmu di antara 
mereka — dengan prioritas derajat-derajat. 
Sedangkan tentang kata Ad-Larajaat, Imam 
An-Nasafi mengatakan bahwa Ad-Darajaat ada 
dua pendapat: 1) derajat di dunia dalam hal 
kedudukan dan kemuliaan (al-murattabah wa 
asy-syarfu), dan 2) derajat-derajat di akhirat. '! 

Tampilan surat Al-Mujadilah ayat 18 di atas 
mengisyaratkan bahwa ilmu itu di tangan Allah, 
datangnya dari Allah: sebaga? Pemegang Hak 
Prerogratif ilmu maka Dia tAllah) hanya yang 
beriman saja yang diangkat derajatnya dengan 
sehuah pembenan anugerah “ilmu”. Sedangkan 
yang tidak beriman ia tidak diberi ilmu, yang 
mengindikasikan sebuah derajat pangkat yane 
tayak di sisi-Nya, demikian sebuah keputusan 
Allah lewat firman-Nya. 

Makna lain yang dapat dipahami dari ayat 
tersebut bahwa kata minkum (esis) “di antara 
kaan” yang pada saat itu ditujukan terhadap 
nabi dan para sahabatnya, dimaksudkan bahwa 
yang meneladani sifat-sifat nabi: shidig (jujur, 
benar), amanah (dapat dipercaya), fathanah 
(cerdas), dan tabiigh imenyampaikan), mereka 
diberi derajat keilmuan. Artinya, yang enggan 
menanamkan empat sifat wajib yang ada pada 
diri nabi tersebut maka mereka jauh dari derajat 
Ilmu, yang berarti nihil (kosong) imannya, 
sehingga tidak dapat dijadikan standar ikutan. 
Atau bermakna lain, bahwa dihadapan Allah baik 
para nabi dan pengikutnya mendapat pandangan 
yang Sama. Yakni, seorang nabi bukan sebuah 
jaminan diikuti melainkan dengan izin-Nya. 
Selain itu seorang nabi juga dituntut untuk 
beriman kepada Allah sebagai conteh seorang 
yang figur yang tetap manusia. Artinya seorang 
nabi tidak sewenang-wenang menanggalkan 
khithab “beriman” yang juga ditujukan kepada- 
nya sementara para sahabat seketilingnya 
diseru beriman kepada Aliah. Dari sini khithab 
agama baik berupa larangan dan perintah tetap 


1, Hawwa, Sand Radipahloghu onAu Tobia, AAsgas ft Tofu, Daar 
As-alaamn, Cet. Ke-4 (199 MA/1414H), jihd 10 hlm, 5799, 
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mengenai diri nabi sebagai contoh untuk diikuti 
oleh orang-orang sekelilingnya, dan umatnya. 
Hanya karena faktor kuatnya menahan cobaan 
Allah, dan terus-menerus meminta ampun, maka 
para nabi mendapat status Dipilih (al-musthafay). 

Ayat di atas juga mengisyaratkan bahwa 
mengedepankan iman dari pada ilmu merupakan 
bentuk penyerahan diri secara total dan sikap 
pasrah terhadap kehendak-Nya bahwa seorang 
diri hanya dituntut beriman, bukan untuk 
mendapatkan sebuah ilmu, karena ilmu tetap 
dalam kekuasaan-Nya dan diberikan kepada 
yang dikehendaki-Nya. Kerana iman itu sendiri 
mmembuahkan ilmu, dengannya seorang dipastikan 
kurus, benar menempuh jalan hidupnya. Karena 
dasar hidupnya berdiri di atas keimanan. 


Durriyyun (4453) 

Firman-Nya, 3564 2nd da disi Anh LES Wis: 
Seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti 
mutiara yang dinyalakan dengan minyak dari 
ponon yang banyak berkahnya, (0.5. An-Nuur 
124): 35) 

Keterangan 

Ad-Dariyyu maknanya Al-Mudhif" (yang 
bersinar) adalah lughat Habasyah.!! Sedangkan 
Ad-Durriyyu yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya yang menerangi dan berkilauan 
seperti mutiara, 


Darasa (33) 

Firman-Nya, Lug SSI Ogilas Aki Lag Ina gas 
bekas alis: Hendaklah kamu menjadi orang-orang 
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al-Kitab 
dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. 
(0.5, Al Imraan 131: 795 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 33 
isdli au, yang artinya “sesuatu menjadi hilang, 
terhapus”, isim failnya ialah :«,13. Dan perkataan, 
mil dus, berarti, ia dihapus oleh angin. Da, 
dikatakan, Lujs 5351 mulll aa, artinya: seorang 
pemakai pakaian telah memburukkan dan 
merapuhkan pakaiannya. Maka orangnya disebut 


1. Al-Burhan fu Uluumil Oor'an, juz 1 hlm, 288. 
2. Tafar Al-Maroghi, jilid 6 juz 18 hlm 106. 


2 ala 
- 


daarisun. Dan, all isu: Mereka mengijak-injak 
gandum agar kulit dan bijinya terpisah. Dan 
perkataan, sufi s3: Dia melatih unta. Sedangkan 
perkataan: dasi 3 dolan Lana dajiy — pad 3 US 33 
yang artinya, dia menundukkan buku dan ilmu 
dengan banyak membacanya, sehingga ringan 
baginya untuk menghafalnya. Sedangkan makna 
secara umum dari ad-darsu ialah terus-menerus 
menganalisa dan berbuat sesuatu, hingga sampai 
pada puncak tujuannya.'! Sedangkan maksud 
darasat “ilma adalah menghasilkan pemahaman, 
dengannya beramal dan peragidah secara benar, 
dan tidak dilakukan secara membabi buta, 
ngawur. 

Ad-Darsu secara umum, “mempelajari 
dan mengkaji yang tertera dalam Al-Our'an 
harus dengan pendekatan keimanan, iman 
kepada Al-Our'an, dan beriman kepada nabinya, 
Muhammad saw. Dua pijakan tersebut adalah 
syarat memperoleh pemahaman yang didasari 
petunjuk Tuhan (Allah Swt.). Bukan seperti yang 
disindir oleh Allah terhadap perilaku ahti kitab, 43 
(BU melata 3 0 (0.5. Al-An'aam (d1: 156), yakni, 
meremehkan apa yang dibawa oleh Muhammad 
saw. Atau dengan dalih, perbuatan melanggar 
apa yang tertera di dalam kitabnya, mereka 
berdalih bahwa perbuatannya tersebut akan 
diampuni: W jatkk Osljh3, "...padahal mereka 
telah mempelajari apa yang ada di dalamnya.” 
(0.5. Al-A'raaf (7J: 168), maksudnya mereka 
telah mengetahui apa yang ada padanya, namun 
mereka tidak melakukannya secara membabi 
buta (ngawur).2 Padahal bagi ahli kitab, mereka 
yang mau mendirikan salat, mengikuti Rasulutlah 
saw., Maka amal-amal mereka tidak disia-siakan. 
(0.5. Al-A'raf (71: 179) 


Darakan (IS55) - Ad-Darku («),3J1) 

Firman-Nya, 3st Lai pad 3 Ula po mail 
333 ...maka buatlah untuk mereka jalan yang 
kering di laut itu, kamu tidak usah khawatir akan 
tersusul dan tak usah takut (akan tenggelam). 
(0.5. Thaahz '20): 77) 


1, bug, jilid 3 juz 7 hlm, 208. 
2, org, jilid 3 juz 8 hlm. 87. 


Keterangan 

Ad-Daraku: menemut dan menyusul! Dan, 
An Tudrikal-@omar yang tertera di dalam firman- 
Nya, GUA Baso JII Yg paid dbs CU Ud Re Gatel 5 
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan 
bulan dan malampun tidak dapat mendahului 
siang.... (0.5. Yasin (361: 40) ialah mencapai 
bulan. Maksudnya, berkumpul menghapus 
cahayanya. Karena masing-masing mempunya) 
edaran khusus pada falaknya.: 

Adapun firman-Nya, Sa Jas dadi 3 SaadlI Bl 
su (0.5. An-Nisa" (Al: 145) menurut Ar-Raghib, 
Ad-Darku seperti Ad-Darju ttingkatan), hanya 
saja ad-darju dinyatakan sebagai tempat yang 
tinggi, sedang ad-darku dinyatakan terhadap 
tempat yang rendah. Oleh karena itu dikatakan 
darajatul jannah (derajat yang tinggi di surga) 
dan darakaatun-naar (derajat yang rendah di 
neraka), dan haawiyah adalah gambaran tentang 
derajat terendah di neraka. Sedang ad-darku 
asfalu minanaar adalah tempat yang disediakan 
untuk orang-orang munafik. Baca Nifaag. 


Dirhaamun (ala) 

Ad-Dirhaam ialah logam perak yang 
dicetak dengannya ia bisa dipergunakan untuk 
bermu'amalah.” Ar-Razi menjelaskan bahwa, 
ad-dirham adalah kata dalam bahasa Persia 
yang di-Arabkan iserapanj dan jamaknya ats 
(daraahim).! Dan Dirham juga menunjukkan 
mata uang yang berlaku pada masa Nabi Yusuf 
a.s. (0.5. Yusuf: 12: 20) 


Dusurun (5-es) 

Finman-Nya, k33 ag) al3 da #tdasg! Dan 
Kami angkat Nuh ke atas bahtera yang terbuat 
dari papan dan paku. (9.5. Al-Gamar (94): 13) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, dusur ialah paku (at- 
masaamir), dan bentuk tunggalnya disaarun 
(Slash. Asat ad-dasr ialah penolakan yang keras 
dengan cara kekuatan. Dikatakan, Js)3 sal 23 


1 bud, jilid & juz 15 hirn. 133. 

2 tbid, jihd 8 juz 23 him. 5. 

3. Mujam Mufrodat Alfacsh Ouraa, hlm, 170. 
4 Ibed, hlm 179, 

5. Muhtosrush-Sfuhhooh, hlm, 200 ngga, 2. 


ea (IA menusuknya dengan lembing dan lelaki 
yang besar, kuat).'! 


Dassa (ws) 

Firman-Nya, w531 3 dik air Ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? 
(0.5. An-Nahl (16J: 59) 

Keterangan 

Yadussu maksudnya, menyembunyikannya.? 
Menurut Ar-Raghib, Ad-Dassu jalah memasukkan 
sesuatu terhadap sesuatu yang terdorong 
oleh kebencian.! Di antaranya mengubur bayi 
perempuan hidup-hidup. 


Dasaaha (Las) 


Firman-Nya, kalus Gs Slk& asa! dan 


sesungguhnya merugilah orang-orang yang 
mengotorinya. (9.5. Asy-Syams (MI: 10) 
Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Dassaaha, — adalah — “mengurungnya dan 


membenamkan dirinya ke dalam perbuatan dosa 
dan kemaksiatan”. Seorang penyair mengatakan: 
Senaaili Std 3 Pena Caamte33 
bagai aji dia AG 

“Kubenamkan “Amr ke dalam tanah. hingga 

istri-istrinya menjadi Janda-janda yang 

tersia-sia" 4 

Ibnu Manzhur menjetaskan bahwasanya 
Ka'labi berkata: aku bertanya kepada Ibnu Al- 
Anbari tentang tafsir ayat, wa gad khaaba man 
dossaaha, maka ia menjawab: yang bersama- 
sara orang-orang saleh namun ia bukan bagian 
dari mereka. 

Sedangkan man dassaaha yang dimaksud 
adalah kaum Tsamud, kaum Nabi Saleh a.s., 
bahwa di antara mereka, orang yang paling celaka 
(Gudair bin Salify, telah menyebelih unta Allah 
sebagai mu'jizatnya, lalu mereka dibinasakan. 
(ayat ke-11, 12, 14) 


1. Muji Mufradat Affaczh Geram, hlm, 174: Muhtogrush- 
Tuhhooh, him. 204 maddah: ...- 

2. Al-araphi, Op. Cit, jilid S juz 14 htm. 95. 

3. Mu'am Mufradot Alfoozhi Goro, him. 171. 

4. Tafsir Al-Maroghi, jihd 10 juz 40 hlm. 186: hat juga, Major 
Mufradat Alfaozhif Osram, hlm. 171: A-kosysyoa, ju 4 hlm. 259. 

5. Ibnu Manzhur, Lisoonut Arab, jihd 6 hlm. 82 maddah . ... 


Du'aa' (Ela) 

Firman-Nya, Sesas Ola BUS YL at33 da Gabah Gl 
Uya Ulauk YI: Yang mereka sembah selain Allah 
itu, tidak lain hanyalah berhala, dan (dengan 
menyembah berhala itul mereka tidak lain 
hanyalah menyembah setan yang durhaka. (0,5. 
An-Nisa” (4J: 116) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan sx adalah 
menghadapkan diri dan meminta bantuan kepada- 
Nya. Karena adanya sesuatu yang berkekuatan 
ghaib yang maknanya tidak bisa dipahami 
manusia.'! Dinyatakan: Lts3 3 2x3 pipa3 — yudi Las 

63255 berarti mendekatkan kepadanya (thalaba 

Ikhdharuhu). Dan, sd us, berarti mencarikan 

kebaikan untuknya. Dan, «8 jz 43, berarti 

mencarikan keburukan untuknya. Dan, 3 send! Jlele3 

—aaM berarti mengajaknya untuk meyakini suatu 

madzhab. Dan £!ai jamaknya :ucsi (pengajak, 

peryeru). 

Berikut makna seputar kata da'wah (z3), 
du'aa” G3), yad'u (ek dan ad-da'iy (elu) 
yang tersebut di beberapa ayat: 

1) Dawah berarti “keluhan”, yakni isi yang 
tertera dalam ucapan itu sendiri, misalnya, Ls 
inaalh lisan pelat Sa paha Hb ed (OS. Al- 
Anbiyaa' (211: 15) maksudnya, keluhan 
mereka yang selalu diulang-ulang. 

2) Da'wah berarti “tuduhan”, yakni ungkapan 
yang didasarkan pada dugaan, misalnya kata 
da'au yang tertera di dalam firman-Nya, 51 
IX cas) Kas! karena mereka mendakwa 
Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak. 
(2.5. Maryam (191: 91) maksudnya, mereka 
menyandarkan dan menetapkan. Makna ini 
tampak dari perkataan penyair: 

Layaad ega Waie 

“Sesungguhnya kami bani Nasyhal tidak 

menetapkan bapak baginya, tidak pula 

ditetapkan sebagai anak-anak yang 
membeli kami" 


1. A-Maraghi, Op. Ca, jilid 2 oz S hlm. 156, 
2. Mujam Al Wasitth, juz 1 bab dal hlm. 287. 
3. Tafsir A-Moraghu, jig 6 juz 17 hlm. 12, 

4 Ibua jiki 6 jur 16 hlm, 85. 
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Dakwahan pada ayat tersebut adalah 
pernyataan yang berdasarkan sangkaan dan 
tidak mempunyai dasar kebenaran, ngawur. 
Seperti Ar-kahman mempunyai anak, tangan 
Allah terbelenggu (ats «1 4), dan seterusnya. 


3) Du'aa' (sh yang berarti berdoa, yakni 
meminta kepada Allah, misalnya, tebus 453 last 
Siah Lam GNu4A3: berdoalah kepada Tuhanmu 
dengan merendah diri dan takut sesungguhnya 
Dia (Allah) tidak suka kepada orang-orang yang 
melampaui batas. (0.5. Al-A'raf (7J: 55), dan 
melampaui batas maksudnya, berdoa dengan 
tidak merendah diri dan tidak takut. 


4) Du'aa' (25) berarti “menyebut”, “berdzikir”, 


“ingat”, misalnya, 2933 Teka Wii andi IAI 
Gea IA GEN Jkediig padIU Jaadi Saadi: sebutlah 
Tuhanmu di dalam hatimu dengan merendah 
diri dan takut dan bukan dengan mengeraskan 
suara pada pagi dan petang hari dan janganlah 
kamu menjadi orang-orang yang lalai. (O.S. 
ALA'raf (7): 204): dan orang-orang yang lalai 
maksudnya orang-orang menyebut , berdzikir 
kepada Allah Swt. dengan suara keras, tidak di 
dalam hati. 

5) Yad'u (sx) yang berarti “ibadah”, yakni 
menyembah, baik menyembah kepada Allah 
maupun menyembah kepada selain-Nya, 
misalnya, Utlasi VI Ogeag ls BEI VI 93 Ga bodi SI 
Ika? Yang mereka sembah selain Allah itu, 
tidak lain hanyalah berhala, dan (dengan 
menyembah berhala itu) mereka tidak lain 
hanyalah menyembah setan yang durhaka, 
(0,5. An-Nisa" (4): 116) 

6) Ad-daa'iy (gim), yang berarti yang 
memanggil, misalnya, & z5e Y #15! Goda diayo 
Lari VI jadi NG pas Simo! cats: pada hari 
itu manusia rmengikuti (menuju kepada suara) 
penyeru dengan tidak berbelok-belok: dan 
merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, maka kamu tidak mendengar 
kecuali bisikan saja. (O.S. Thaaha (20): 108): 
Ad-Daa'iy: Penyeru, yakni, makna secara 
khusus yang ditujukan kepada Allah Swt. 
sebagai Yang menyeru ke padang Mahsyar. '! 


1. fbid, mid & juz 16 hlm. 151. 


Daafi' (a15) 

Firman-Nya, ala d ad jo3K: Untuk 
orang-orang kafir, yang tidak seorangpun dapat 
menolaknya. (0.5. At-Ma'aarij (70): 2) 

Keterangan 

Tasrifnya: 4815 wa dasb 3 bas Ad a33, Artinya 
“menolak”, Ayat tersebut berkaitan dengan 
ayat sebelumnya, seputar pertanyaan tentang 
datangnya adzab (ass mlm Jilu Jis). Maka nabi 
jawab: untuk orang-orang kafir, tidak ada 
seorangpun yang dapat menolaknya. '! Menurut Ar- 
Raghib, musi bila ditambahkan padanya huruf itaa 
menghendaki makna menyerahkan fal-inaalah), 
misalnya, ale Igiet pellgat pil miass Isla: Kemudian 
apabila kamu menyerahkan harta kepada rnereka, 
maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang 
penyerahan itu) bagi mereka. (U.S. An-Nisa' 
(41: 6) dan bila ditambahkan padanya huruf "an 
maknanya memelihara, membela (al-himaayah), 
misalnya, (sial: Jadi 5x asia dl SI: Sesungguhnya 
Allah membela orang-orang yang telah beriman. 
(OS. Al-Hajj (227: 382 


Dif-un (25) 

Ad-Dif-u adalah pakaian yang dipergunakan 
untuk menghangatkan tubuh.3 Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya, 4ilkas 2-0 Led (SI Udik ali 
vBaKU Kes: Dia telah menciptakan binatang 
ternak untuk kamus padanya ada bulu yang 
menghangatkan dan berbagai manfaat yang lain, 
dan sebagiannya kamu makan. (0.5. An-Nahl 
(161: 5) 


Daafig (gal) 

Firman-Nya, sis ek js HE: Dia diciptakan 
dari air yang memancar. (0.5. Ath-Thaarig (86J.: 
6) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa isl: 
adalah 3543354 Hjuas: yang dituangkan dengan 
sederas-derasnya. Dikatakan, izs5 :(L 323, apabila 
air itu dituangkan dengan deras." 

LA. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no 4170 hlm. 1135. 

2, Mu'jam Mufradot Alfaaztul Our'an, hlm. 172. 

3, Tafsir Al-Maroghs, jilid 5 juz 14 hlm. 55, 

4, Shafwaatut- Tafoosir, jibd 3 him. 545: lihat juga, Mu'jart Mufrodot 


Alfazhil Gur'an, him, 172: Tafsir A-Maraghi, jihd 10 yuz 30 hlm. 111: Af 
Kasysyaaf, juz 4 hlm. 241. 
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Dakkan (S5) 

Firman-Nya, £5 63 ja5I 283 11 6: Jangan 
(berbuat dernikian). Apabila bumi digoncangkan 
berturut-turut. (O.S. Al-Fajr (897: 21) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Yan 
adalah mengubah tanah yang tinggi menjadi rata 
dan hatus (meratakan). Dikatakan, “ut 35 5, 
artinya jika punuknya masuk ke dalam punggung. 
Sedangkan dakka, adalah sesudah rata diratakan 
lagi. Atau diratakan berulang kali, sehingga bumi 
menjadi rata bagaikan batu yang licin. ' 

Sedangkan Dakkan dakka pada ayat di atas 
maksudnya ialah sesudah rata diratakan lagi. Atau 
diratakan berulang kali hingga bumi menjadi rata 
seperti hatu yang licin.” 

Firman-Nya, dad pp keo Ala IS yg) Ga das Laka Jl 
#83: Dzulgarnain berkata: “Ini (dinding) adalah 
rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah datang 
janji Tuhanku Dia akan menjadikannya hancur 
luluh....” (0.5. Al-Kahfi (181: 98) 

Dakkaa-un: seperti unta betina yang tidak 
mempunyai punuk. Maksudnya ialah tanah yang 
rata. 


Ad-Duluuk (sal) 

Firman-Nya, Jab dee JI onai Aall Dl di: 
Dirikanlah satat sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam. (0.5. Al-Isra" (17): 78) 

Keterangan 

Duluukusy-syamsi: tergelincir matahari 
dari lingkaran pertengahan siang imeridian).“! 
Dan, ja ssgts, bila aku menundanya." 


Dalla (J3) 

Firman-Nya, 335 Jsls adas Iekaslas ...lalu 
mereka menyuruh seseorang mengambil air, 
maka dia menurunkan timbanya.... (0.5. Yusuf: 
1219) 

Keterangan 

Al-idiaa': menurunkan timba guna meng- 
ambil air. Dan, adl a41 3: melepaskan sesuatu 


1. Tafsir Al Maraghr, mili 10 juz 30 hlm. 151: Ah Kosysraef, juz d hlm. 
153, 

2. fbid. lihat juga, Mirror Mufradot Afoashl Guan, hlm. 172, 

3. Tafur Al-Maraghu, jdid 6 juz 16 hlm, 12. 

& ibro, plad S juz 15 hlm, 81. 

5. Mejom Mufradat Alfoozhil dur on, hlm. 175. 


ke bawah secara berangsur-angsur." Sedang Al- 
Idiaa' yang terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 
188, yang berbunyi, 3e Ud (66 AKA Jl La Kalla 
IL elili Jial, makna yang dimaksud di sini ialah 
menyuap penguasa Untuk membebaskan beban si 
penyuap.: 

Adapun Tadaita (52) yang tertera di dalam 
firman-Nya: Jai Us if (OLS. An-Najm (531: 8) 
artinya lalu turun. Yakni dari kata-kata, 5-51 sisi 
(buah itu turun). Dari kata-kata ini terdapatlah 
kata-kata ad-dawali, yakni buah yang bergantung 
seperti gugusan anggur. 


Dalla (33) 

Firman-Nya, da da aids la SAI la Gisad Udh 
Glkis BB M1 BI Yi: Maka tatkala Kami telah 
menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu 
kecuali rayap yang memakan tongkatnya. (0.5, 
Saba' (34): 14) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjetaskan, bahwa ad-dilaalah 
adalah sesuatu (petunjuk) yang dengannya bisa 
mengetahui sesuatu seperti dilaalah alfaaazhi 
'alal ma'na (petunjuk mengetahui lafaz-lafaz 
untuk mendapatkan makna-maknanya), dan 
dilaalah isyaarah (petunjuk berupa isyarat) dan 
sebagainya.! Selanjutnya beliau menjelaskan, 
bahwa asal ad-ditaatah merupakan bentuk 
masdar seperti al-kingayah dan al-amaarah. 
Sedang ad-daaltu ialah orang yang darinya dapat 
memperoleh sesuatu. 


Dalwun (335) 

Dalwun: Timba. Firman-Nya, a55 Iekaska 
s3 jati: ...lalu mereka menyuruh seseorang 
mengambil air, maka dia menurunkan timbanya 

. (M.S. Yusuf (12): 19) 


Damdama (2x25) 
Firman-Nya, talgad tida pa mede panas: Maka 
Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan 


1 Tafsir Al-Moraghi, jilid 3 ju? 8 hlm. 118: lihat surat Al-A'raaf ayat 22, 
2 td, jilid 1 juz 2 hlm. 89, 

3 td jalid 9 juz 27 hlm, 42, 

4. Ar-Raghib, Cp. Gt, hlm. 173. 

5. Jfud, him. 173. 
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dosa mereka, latu Atlah menyamaratakan dengan 
tanah. (0.5. Asy-Syams 1911: 14) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
askali, artinya mereka ditimpa siksaan dari 
Allah. Dikatakan, Wil dis sus, yang artinya ia 
dikebumikan atau ditimpa tanah. '! 


Dammara (43) - Tadmiiran (Inai) 

Firman-Nya, Ines pilisas: Maka Kami mem- 
binasakan mereka sehancur-hancurnya. 10.5. Al- 
Furgan 125J: 36) 

Keterangan 

Al-Marasghi menjelaskan bahwa Dammara- 
Todrniir ialah Penghancuran sesuatu sehingga tak 
mungkin diperbaiki kembali. Dan di dalarn surat 
Al-Israa” ayat 16, beliau menjelaskan bahwa At- 
Tadmiir yakni, pembinasaan dengan dimusnahkan 
sama sekali bekas-bekasnya.!! 


Ad-Dam'u (rasll) 

Firman-Nya, Indie Lia sad ia isi paket G3 
sad! 4st Kamu lihat mata mereka mencucurkan 
air mata disebabkan kebenaran Al-Our'an yang 
mereka ketahui. 9.5. Al-Maa-idah (5): 83) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, ad-dam'u menjadi 
isim(namaj Untuk yang mengalir dari air mata 
dan merupakan masdar dari biasa Unas Gel baa3 
(mengalir air matanya)" 


Damigha aa) 

Firman-Nya, 4iaiud Jb Is adl Sd jo! 
Kami melontarkan yang hak kepada yang batit 
lalu yang hak itu menghancurkannya.... (0.5. Al- 
Anbiyaa' (21): 18) 

Keterangan 

Ad-Damghu: makna asalnya ialah “meme- 
cahkan sesuatu yang lunak”. Yang dimaksud di 
sini ialah menghancurkan dan membinasakan."! 


1. Tafsir A-Moroghu, mid 10 juz 30 hlm 169: Az -Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa fa-domdamo @taihim, talah maka merekamerdapatkan 
bekatan azab. Yakra terambil dari pengulangan ucapan mereka ncogatun 
madmuurtua apabila unta tersebut banyak lemaknyalterlalu tebal, 
lemak di kuhtnya bertumpukt. Di dalam ayat ni mengandung ancaman 
yang besar bagi yang terus menerus melakukan dosa Lihat, Ak Kosyswuof, 
juz d hlm. 269. 

2 Mud jilid Fjuz 19 hlm. 15. 

3, fbid jiid 5 juz 15 hlm. 21. 

4. MuYjom Mufradet Alfogshi Guraa, hlm. 123 

5, Tas A-Maragis, jilid 6 pu? 17 hlm, 14. 


Ad-Dammu (sJll) 
Firman-Nya, 
Bibads DU aally #alasali: Maka Kami kirimkan 
kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan 
darah sebagai bukti yang jelas. (0.5. Al-A'raaf 


Jd Sal Gagal! pe Ula 


(71: 133) 

Keterangan 

Ad-Dammu adalah darah yang keluar 
dari hidung (mimisan: Jawah.! Ad-Dammu 


adalah warna merah yang mengalir dalam urat 
leher hewan.) Ar-Razi menjelaskan bahwa 
all asalnya 3.3, dengan diharakat fathah dan 
bentuk tatsniyahnya adalah 5tss, dan sebagian 
orang Arab mengatakan 443. Imam Syibawaih 
mengatakan bahwa sxi asalnya 343 dengan 
wazan jas. Menurut Al-Mubarrad 3! asalnya 
23, dengan diharakat fathah lalu dihilangkan 
ya '-nya dan inilah bacaan yang lebih sahih yang 
alasannya telah disebutkan berdasarkan asal 
pengambilannya, dan bentuk tasghirnya adalah 
:$3, dan jamaknya :u3.1 

Adapun dalam penggunaannya sebagai kata 
kerja (f1) dapat dijelaskan: 24 2x3, “tangannya 
berdarah”: kemudian untuk kata sifat dapat 
dinyatakan: Ksls das wtsl, “lukanya menjadi 
berdarah”.! Baca Khanazara Al-Khingiiru): 
Maata (Al-Maytatuj: Harramo. 


Diinarun (3s) 

Kata 3W, asalnya sus lalu diganti salah satu 
nun dari keduanya dengan ya', dan dikatakan 
ia berasal dari bahasa Persia, diinun darun (X3 
s1) yakni syariat yang datang membawa (aturan 
mengenai)nya. (0.5. Ali “Imraan (31: 751 


Dahrun (733) 

Ad-Dahr (aa 3: Masa, Sebagaimana firman- 
nya yang berbunyi: Maka pernakah kamu melihat 
orang yang mejadikan hawa nafsunya sebagai 
ftuhannya dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya. Dan Allah telah mengunci 


1 Hug phd 3juz 9 hlm. At. 

2. Mujom Al Wasath, u7 1 bah de lm, 298. 

1 Muhtoorush-Strhhagh, hlm. 21 maddah 

4. Syaikh Asy Syangithi, Adhwasu! Bayoan fi Idhgahi Turan bit 
Curpa, Tahgig: Syaikh Muhammad Abdut Arz Al-Khaldh, jiled 1 hino. 249, 
250, #51, Pustaka Azzam, Cet ke-4, Agustus 2006 — Jakarta. 

5. Mujam Mufrodot Aljogahi Curon, hlm 174, 


mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan 
tutupan atas pengiihatannya? Maka siapakah 
yang akan memberinya petunjuk sesudah 
Alloh (membiarkannya sesat), Maka mengapa 
kamu tidak mengambil pelajaran. Dan mereka 
berkata: “Kehidupan ini tidak Iain hanyalah 
kehidupan dunia saja, kita mati dan kita hidup 
dan tidak ada yang membinasakan kita kecuali 
masa”. Dan sekali-kali mereka tidak mempunyai 
pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja. (0.5. Al-Jaatsiyah 
(45): 23-24) 

Keterangan 

Ad-Dahr menurut asal ialah nama (isim) 
terhadap lamanya dunia dari permulaan hingga 
akhir keberadaannya. Oleh karena itu, firman- 
Nya, (abuka Uti AS SAN oa Uta Oli de il Ja 
(9.5. Al-Insan (76): 1) maksudnya, menjelaskan 
dengannya dari setiap lamanya yang hal itu 
berbeda dengan kata az-zaman, karena az- 
zaman terletak pada panjangnya sedikit maupun 
banyak. Dan 543343, maksudnya lamanya hidup, 
lalu dipinjam untuk kebiasaan yang abadi tentang 
panjangnya kehidupan." 


Dihaaga (1x5) 

Firman-Nya, Gu LL: Dan gelas yang berisi 
penuh. (2,5. An-Naba' (781: 34) 

Keterangan 

Gus artinya berisi penuh. Dikatakan, 3asi 
li, artinya jamban tersebut telah dipenuhi 
air. Seorang penyair mengatakan: 

G5 Les jate UGI 
Ulas Lust dd Uas: 

"Amir datang kepada kami mengajaknya 

berduet, lalu kusambut dia dengan 

minuman khamer yang gelas-gelasnya 

penuh (berisikan khamer)"3 

Wa Ka'san Dihoaga pada ayat tersebut 
adalah batasan bagi yang bertakwa sebagai wujud 
kemenangan. 


1. ud, halo, 174: dan ad-dahr juga berarti Ul MU Ang (JUAN 
dan kenendak, keinginani, dikatakan: Was aa aa, Ni see La dapa keinginan 
dam cita-citaku seperti ini. Dan bentuk jamaknya adalah jas Lihat, Mujam 
Ar WosgA, juz 1 bab dal him. 299. 

2. Tafur At-Adarage, jilid 10 juz 30 hlm. 16, AL Kosysyeof, juz d hlm. 
10. 
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Ad-Dihaan (SauJi) 

Ad-Dihaan: Kitapan minyak. Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya, 535 Le63 Alok! cek IG 
ulas : Maka apabila langit terbelah dan menjadi 
merah mawar seperti (kilapan) minyak. (0.5. Ar- 
Rahman (55): 37) Baca Wardatun. 


Daa'iratun (3515) 

Firman-Nya, Sai Laka Gaia La daa Ia HI ag 
sell als sela mall as: Di antara orang-orang Arab 
Badwi itu, ada orang yang memandang apa yang 
dinafkahkannya (di jalan Allah) sebagai suatu 
kerugian dan dia rmenanti-nanti marabahaya 
menimpamu, merekatah yang akan ditimpa 
marabahaya. (0.5. At-Taubah (91: 98) 

Keterangan 

Ad-Daa'irah adalah barang yang meliputi 
sesuatu. Sedang yang dimaksud ialah peredaran 
zaman dengan segala peristiwanya yang tidak 
bisa dihindari, yang bahaya-bahayanya meliputi 
manusia. Dan ad-dairah juga berarti bencana." 


Ad-Daar G5) 

Ad-Daar adalah tempat menetap (al- 
manzitah) dalam menjelaskan tentang suatu 
wilayah yang dibatasi dengan tembok. Dan 
dikatakan 53 jamaknya :t kemudian negara 
(Al-Batdah) dinamakan Daaran Selanjutnya 
beliau menjelaskan bahwa dunia disebut juga 
Ad-Daar, begitu juga untuk akhirat, yang dalam 
hal ini memberikan isyarat menyatunya (keber- 
samaannya) dalam kejadian pertama dan 
kejadian yang terakhir, maka dikatakan Daarud- 
Dunya dan Daarut Aakhirah.! 

Berikut istilah-istilah kata Daar di dalam 
Al-Gur'an: 

1) #3UGI: Kampung akhirat. Yakni tempat tinggal 
orang yang bertakwa, (0.5. An-Nahl (161: 30): 
dan disebut juga dengan | 13: Negeri yang 
kekal. Adalah lawan dari kehidupan dunia 
(ks sll!) sebagai kehidupan sementara, 
(0.5. ALMu'min (40): 39) 

Dan akhirat dikatakan dengan sebenar- 


benarnya kehidupan adalah ungkapan, jai 515 


L bid, jibd d juz H1 hlm. 7. 
2 Mujam Mufradat Alfogehi Dua, hlm, 175-176, 
3. bud, hlm. 175-176 


Pa 


“TT 


Pan 
PA 


2 Nur 
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Ska ad 33 (0.5. Al-'Ankabuut (29): 64): 
sedangkan daarul akhirah diberikan kepada 
mereka yang tidak ingin ketinggian di bumi 
dan tidak berbuat kerusakan: Usai asi MA ul 
Sisi Y3 pa I Ike Galon Y id! (0.5. Al-Gashaash 
(281: 83) 

2) audi J5: Surga. Yakni tempat tinggal mereka 
yang beramal saleh, Mereka adalah orang- 
orang yang mengambil jatan yang lurus 
isharaatha! mustagiim), yang menjadikan 
Allah sebagai walinya. (O.S. Al-An'aam J6l: 
126, 127). 

3 aalal 6 adalah rumah ketetapan yang kekal, di 
dalamnya tidak disentuh kesusahan dan tidak 
pula kelelahan. (O.S. Fathir (351: 35) yang 
diperuntukkan kepada mereka yang membaca 
kitabullah, menegakkan salat, berinfak secara 
sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. 
(ayat ke-29). 

4) Ja 5: Lembah kebinasaan. Yakni, neraka 
jahannam. Mereka adalah orang-orang yang 
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran 
(OS. Ibrahim (141: 28, 29). Lawannya adalah 
mereka yang telah Allah jadikan di hati orang- 
orang beriman dengan perkataan yang tetap 
di penghidupan dunia dan akhirat (el dil su 
Bodi 4 Load Sad 3 sell Iu isl), Sebagaimana 
ayat ke-27 dari surat Ibrahim tersebut.. 

Bh Jual j3: Negeri orang-orang yang fasik 
(menyimpang). Yakni, kelompok yang 
menyembah anak sapi (pedet, jawa) sebagai 
sesembahan, mereka adalah kelompok Sarniri. 
(OS. AL-A'raaf (71: 148), begitu juga syal: 
Tempat tinggal yang kekal, yakni neraka 
sebagai pembalasan atas keingkaran mereka 
terhadap ayat-ayat Kami. (0.5. Fushshitat 
(411: 28) 


Dayyaran (Ls) 

Dayyaaran maknanya ahadan isi), “se- 
orang pun”. Kata tersebut berfungsi sebagai 
ta'kid (penguat). Yang berarti menghabiskan, 
jangan ada yang tersisa. Misalnya doa Nabi Nuh 
&.5., terhadap kaurnnya yang tidak juga beriman, 


1, Tafsir Al-Moragitr, jildi 10 juz 29 hlm. 89: Lihat juga, Shahih Af- 
Bukhari, pad 3 hlm, 217: Al-Kospsyoo, jus dihlm. 165. 


maka lewat keluhannya, Nuh berdoa: Tas Jli3 
BB3 beb da GAN! de ai Y nyi Nuh berkata: “Ya 
Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun 
di antara orang-crang kafir itu tinggal di atas 
bumi.” (4.5. Nuh (/1J: 26) 

Kata Dayyaaran bermula dari bentukan 
kata Dayyara, wazan fa'-'ala (4as) sebagaimana 
dalam tasrifnya: Kbs 3 Lusi yu is. yang artinya 
mermisah-misahkan menjadi daerah tersendiri. 
Dan berdasarkan ayat tersebut, maka Dayyaaran 
dimaksudkan dengan dipisahkan turunnya siksa 
tidak menyentuh mereka yang beriman kepada 
Nuh. Hal ini dibuktikan dengan banjir bandang 
yang melanda saat itu, dan beberapa saja yang 
Ikut bersama Nuh a.s. Baca Nuh. 


Daawala (35) 

Firman-Nya, celil! sa Los SUS dls3: dan masa 
kejayaan kehancuran itu Kami gitirkan di antara 
manusta (agar mereka mendapat pelajaran). 
(0.5. Ali “Imraan (3): 140) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa idsi 
dalam ayat tersebut maksudnya Kami palingkan 
hari-hari tersebut terkadang untuk mereka, dan 
terkadang untuk yang lainnya. Asal katanya dari 
dlslaa, yakni memindahkan sesuatu dari satu 
tempat ke tempat lain. Seperti dikatakan, ts: 
ga, yakni “bila sesuatu tersebut berpindah- 
pindah dari tangan satu ke tangan yang lainnya", 
Dalam hal ini, seorang penyair mengatakan: 

“Sehari urtuk kami, dan sehari tainnya 

bukan untuk kami, sehari kami merasa 

susah dan sehari teinnya kami merasa 
gembira"! 


Daa-imuun (co!53) 

Firman-Nya, Ost Ardbo JS pa Led: yang 
mereka itu tetap mengerjakan salat. 10.5. Al- 
Ma'aarij (70): 23) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal kata Ad-Dawaam 
adalah diam (As-Sukun), dikatakan, st,:(it, Yakni 
diam (Sakana), yang dengannya manusia dilarang 
kencing di air yang diam (tak beriak). Dan, Lusi 


1. fbrd, jilid 2 juz 4 hlm. 75. 


eat 


kap 30all yakni saya membiarkan periuk yang 
berisi air tetap mendidih." Dan kata Dacimuun 
ditujukan kepada salat, maksudnya mereka yang 
tetap menjaga salatnya. 


Daama (als) 

Firman-Nya, tb A33 La 5d ana #SlE pagi Di 
haramkan atasmu menangkap binatang buruan 
darat, setama kamu dalam ihram. (0.5. Al-Maa- 
idah 15): 96) 

Keterangan 

Kata Daarna selalu disertakan dengan ma, 
yang berarti “senantiasa”, “selama”. Begitu juga 
dengan kata ma bariha, ma fati'a, ma baaha, ma 
oshbaha. Di dalam kajian nahwu disebut af'alut 
mugarabah. Yakni, fi'il yang menghubungkan 
tercapainya suatu perbuatan. 


Dainun (5553) 

Firman-Nya, Jl cad pibalad 151 Igtala Goal LPG 
PSU Gama Jai: Hai orang-orang yang beriman, 
apabila karmu bermu amatah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. (0.5. Al-Bagarah (2): 282) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa Yi 
adalah pinjaman yang mempunyai batas waktu 
tal-gardhu dzuu ajalin). Dan bentuk jamaknya 
op33 H3 Ar-Raghib menjelaskan, Dikatakan, 
Jai Xu, apabila saya mengambil pinjaman dari 
laki-laki tersebut. Dan, “isi, maksudnya aku 
menjadi orang yang berutang, Yang demikian 
tu karena ia yang memberi pinjaman. Abu 
Ubaidah mengatakan dintuhu berarti aku 
meminjamkannya tagradhtuhu), dan io Ya 
dig Mp3, yakni aku meminta utang darinya, 
berutang. 


Ad-Diin (sll) 

Firman-Nya, wSII Iis add! ga adl ja9 Ole V3 
Ji je jali aldy 327 ...dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang- 


1. Ar-Raghub, Op. Cit, htm, 176. 

2. Dan di dalam Mujam di antaranya disebutkan: (2x1 dinyatakan 
juga dengan kufla meo foisa hodobiran Isetiap apa yang tidak hadir, dan 
cal juga berarti di-maut (kematiani, Lihat. Mujam ALWasith, juz 1 bab 
dal hlm. 307. 


3. Ma'jam Mufrodat Alfoashi! Ouran, hlm. 177 


| ha 
xP3M ENSIKLOPEDIAMAKNAAL-OUR'AN IDN 
"NG! Syarah Alfaazhut Gur'an ie 


orang) yang diberikan Alkitab kepada mereka, 

sampai mereka membayar jizyah dengan 

patuh.... (0.5. At-Taubah (9): 30) 

Keterangan 
Dinyatakan: bts 3 5 - H3, yakni dog pad 

(tunduk dan merendah diri). Ad-diin dalam ayat 

tersebut lalah ketaatan. '! Menurut Ar-Raghib, Ad- 

Diin adalah kata yang difungsikan untuk ketaatan 

dan balasan (Ath-Thaa'ah wa Al-Jazaa") lalu 

dipinjam untuk arti syariah. Ad-Diin seperti Al- 

Millah tetapi ia dimaksudkan untuk memaparkan 

tentang ketaatan dan kepatuhan terhadap 

syariat, 
Berikut pengertian Ad-Djin dan istilah- 
istilahnya yang tertera di sejumlah ayat: 

1 Diinul-Moalik, berarti undang-undang raja. 
Misalnya, at alig SENI SM ago Hak IS BE Ls 
Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja, kecuali Allah 
menghendakinya. (0.5. Yusuf (12): 76) 
yakni, undang-undang raja yang dengan itu 
mengenyampingkan Allah Ta'ala.” 

2) Ad-Diin, berarti “tunduk”, yakni tunduknya 
semua makhluk. Misalnya, yag slyasd! d La d3 
luela Seet al: Dan kepunyaan-Nya-lah segala 
apa yang ada di langit dan di bumi, dan untuk- 
Nya-lah ketaatan itu selama-lamanya. (0.5. 
An-Nahi (16): 52) 

3) Ad-Diin, agama ahlu kitab. Misalnya, LSI ja1G 
afis HislaiY (O.S. An-Nisa" (4): 170), larangan 
yang ditujukan terhadap kalangan Yahudi yang 
berlebih-tebihan dalam agama. Sedangkan 
yang dimaksud adalah anjuran untuk mengikuti 
agama yang dibawa Nabi Muhammad saw. 
yang menjadi penengah tausath) dari semua 
agama, tiau3 Ah #lilan WS, (U.S. Al-Bagarah 
(21: 143) 

4) Diinillah, berarti agama Allah, agama Islam. 
Misalnya, d3 ogku MUI 5s yadi: adakah selain 


1. Mu'jam AL Wasith, juz 1 bab dal hlm. 307, 

2. Tafsir Al-Mgroghi, jilid S juz 14 hlm. 91, 

3 Had, jihd S juz 13 hlm, 19, 

4. Ar-Raghik, Op, Cit, Mm. 177: di dalam Mujam disebutkan arti 
dari kata Seat, antara lain: 1) ayah Iketundukan), 2) nama untuk semua 
yang digunakan untuk menyembah Allah, 3h @-mifoh, Aj p-iloom, Si 
keyakinan terhadap mahluk-mahluk gaib | a-tigoodo biaani), Si as-siroh 
lperjalanan hidup! 6! at codoh (kebiasaan), 7) ohoo! (keadaan, 8 asy- 
Sonu Iperkarah, 9) d-woro” (kehati-hatian), 101 a-hisoob (perhitungan), 
11) @-mutk (kerajaan). 12) as-sufthoda (kekuasaan), 121 Of-huknu 2 


Nam: an 


agama Allah yang mereka mau? (0.5. Ati 
“Imraan (3): 83) 

Menurut Abu Su'ud bahwa kata ad-diin 
maksudnya jalah agama Islam tmiltatul- 
Islaam), karena kata ad-diin tidak dapat 
disandarkan kepada Allah melainkan yang 
dimaksud adalah agama slam. 1 


NA NN MEN 


PS ajaa AL Dekapi un al Pa dan janganlah 
belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk menjalankan agarna Allah, jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari akhirat. 
(0.5. An-Nuur (24: 2). Sedang ai S3 dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah tentang syan' at 
Allah dan hukum-hukumnya, atau dalam 
hal ketaatan kepada Aliah dan menegakkan 
batasan-batasannya.? 

5) Diin berarti “balasan”, misalnya, ag L Iis las 
sabid Idi Al3 Y A33 VA usadI hg La SIA La RIO) seal) 
al ay AI Uk: Tahukah kamu apakah hari 
pembatasan itu? Sekali laci, tahukah kamu 
apakah hari pembalasan itu? (Yaitu) hari 
seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk 
menelong orang lain. Dan segala urusan pada 
hari itu dalam kekuasaan Allah. 40.5. Al- 
Infithaar (825 17-19) 

Maka yaumud-diin, maksudnya ialah hari 
pembalasaniyauwmul-Hisaabh. Dan ad-diin di 
sini adatah al-Hisaabiperhitungan amal). 

6) dell as us adalah Allah membalas mereka 
dengan adil, setimpal, atau Allah membalas 
mereka dengan balasan yang semestinya. 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, v3 
Iii Ogah Ha Bin! Isa Ogloa Vg Aden9 AN pda la Ogan 
sesi (O.S. At-Taubah (91: 29) | 

Yakni, dikatakan: t:& jzw Sya, berarti si 
fulan menjadikan sesuatu sebagai agama dan 
akidah. Cinul hagg ialah agama yang diturunkan 
oleh Allah kepada para nabinya.3 


2 Ihukumi, 14) di-godhoo' iketetapan, keputusan), 1GP ohtodbiir 
irenungan). Lihat, Mu'jam Al Wosith, juz 1 bab dal hlm. 397. Dan untuk 
pengerban dari masing-masing lafaz tersebut, silahkan baca dalam buku 
ini! 

1 Abu Suud Al-dadii AHdudhat Muhammad Al-Amaadiy Al- 
Hanafiy, Tafsir Abu Suu, tahgng: Abdul Gadir Ahmad 'Atha, Maktabah Ar. 
Aryaadhul- Hadiitsah- Kiyad juz 5 him. 585, 

2. Tafsir Al Maragis, jilid 6 juz 12 hlm. 

3. #5AG, jilid 4 juz 10 him 91 
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N 1 : 
Ta ai Syarah Alfaazhul Gur'an | e , 


Sedangkan firman-Nya, s4 Ja #Siso as! (0.5, 
Al-Kafirun (1991: 6) menurut Al-Bukhari agus «Si 
adalah al-kufru (kekafiran) dan «» Us adalah 
ai-slaam (tunduk, menyerahkan dirih dan 
tidak dikatakan :x» tagamaku)." Ayat tersebut 
menegaskan bahwa Islam dan kafir itu berbeda, 
tidak dapat disatukan dan disamakan. Keduanya 
berjalan sendiri-sendiri. 

Islam adalah sebuah agama yang di 
dalamnya tidak ada pemaksaan wi jats13 (0.5. 
Al-Bagarah (2): 256) lantaran ia adalah agama 
yang sesuai dengan fitrah, 5 4 oskbas cai Lali 
ketat all (O.S, An-Nashr (tt0J: 2) 

Dari paparan ayat dan penjelasan para 
ahli tafsir di atas dapat disimpulkan bahwa 
agama Islam adalah agama yang di dalamnya 
mengandung ketundukan (khudhu'). Agama 
yang dibawa oleh Muhammad saw., yang berarti 
tunduk kepada amalan yang dicontohkan oleh 
Muhammad saw. Sebuah agama yang hag, lantaran 
berasal dari Allah, sumber al-hag ikebenaran):. 
agama yang sesuai dengan fitrah lantaran tidak 
ada pemaksaan, sebagaimana tunduknya segala 
ciptaan-Nya yang ada di langit dan di bumi. Baca 
millah. 


Ad-Dunya (Wii) 

Ad-Dunya berasal dari kata dunuwwun, 
“dekat”, Dan kehidupan dunia adalah kehidupan 
yang dekat. Kehidupan dunia (kiwi), menurut 
Al-Jurjani adalah 355) 55 uli Iiuu LG, “kehidupan 
yang menyibukkan seorang hamba dari akhirat”. 

Ad-Dunya disebut juga Al- “Aajilah (ust) 
kehidupan yang diliputi dengan angan-angan, 
dengannya angan-angan menghendaki segala apa 
yang dicita-citakan dengan segera. Al- “Aajitah 
identik dengan bisikan setan. Artinya Ad-Dunya 
sebagai nama lain dari Al- “Aajilah berarti nilai 
hidupnya dilandasi dengan pola hidup setan. 
Sisi lain Ad-Dunya sebagai suatu kehidupan yang 
sarat dengan kendali setan, di dalamnya terdapat 
ghuruur, baik berkaitan dengan persoalan 
keduniaan ataupun persoalan peribadatan. 


1. Tafsir fhrar Kotaar, jilid d hlm. 690. 

2, Al-Jurjaru, Kitab At-To'rifoat, hlm. M4. 

3, Tafer A- Maragfn, piid 5 juz 15 hlm. 21, lihat tisanul Argob, jhd 11 
him. 428 maddah J- - 


Yakni, peran setan menghiasi kebatilan sehingga 
manusia menyangka kebatilan sebagai sesuatu 
yang terpuji.! Begitu juga dengan ta'ibun wo 
lahwun (permainan dan kelalaian). Artinya di 
dalamnya penuh dengan nilai-nilai tipu daya 
dan nilai-nilai permainan serta kelalaian. Dalam 
kondisi dermikian sedikitpun manusia tidak 
ada yang sadar bahwa dirinya telah masuk 
dalam: lingkaran setan, dengan menyuguhkan 
diri manusia sebagai bahan bakar api neraka. 
Kehidupan dunia membuat manusia sembrono 
dengan kehidupan akhirat: sebagai kehidupan 
yang hanya dilalui secara mulus bagi mereka 
yang berbakti. Mengerahkan segala kemampuan 
Uihad) untuk selamat dari jerat dan perangkapnya 
adalah suatu kemenangan. 
lugman Al-Hakim pernah menasehati 
anaknya, sehubungan sulitnya pengaruh dan 
godaan dunia yang melanda manusia: 
"Hal manusia, sesungguhnya dunia ini 
lautan yang dalam, dan sesungguhnya 
banyak manusia yang tenggelam di 
dalamnya, maka jadikanlah perahumu di 
dunia ini untuk bertakwa kepada Allah Swt. 
yang muatannya berupa keimanan, sedang 
layarnya ialah bertawakkal kepada-Nya. 
Barangkali saja kamu dapat setamatitidak 


KN ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-GUR"AN MSN a 
ku) Syarah Alfaazhul Our'an key 


tenggelam di dalamnya), akan tetapi aku 
tidak yakin kalian dapat selamat" 


Ad-Diyyatu (2d$) 

Di dalarn Ensiklopedi Islam dijelaskan bahwa 
afi adalah pembayaran ganti rugi terhadap pihak 
korban pembunuhan sebagai “penebus dosa”. ta 
merupakan bagian dari peninggalan Lextalionis 
bangsa Arab pra-Islam dan dipertahankan oleh 
hukum Islam sebagai “Oishash”, atau pembalasan 
yang setimpal.8 Menurut Al-Kanani, bahwa 
Sal jamak dari diyatun seperti “idaat jamak 
dari “ddah. Asal kata &s adalah us dengan 
dikasrahkan wawu-nya, terambil dari wadiy al- 
gatli (lembah peperangan) yang ada di depannya 
bila walinya memberikan diyat kepadanya. Lalu 
dibuang fa fWilnya (wawu) dan diganti dengan 
ta” ta'nis sebagaimana pada kata “iddah. Yang 
menunjukkan nama lebih umum pada gisas dan 
apa-apa yang tidak ada di dalam gisas." 

Kata Diyyat tertera di dalam firman-Nya, 
alat jl dalih Wo3 dapa MS) padi! (hendaklah) ia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yane 
beriman serta membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarganya isi terbunuh itu), (0.5. An- 
Nisaa' (41: 92) 


1 bid, #id S jur tS hlm. 68, lihat sarat Lugrmtan ayat 33. 
£. Lihat, Muom Mufradot Atfoozhif Ouroa, hlm. 457: Tafsir Af- 
Marah, jd 10, juz 30 hlm. 224. 


1. Tafsir Al Maroghi, jilid 7 juz 21 hlm 78 

2, Glasse, Cunl, Ensiklopedi Islom (Rinekas), Kata Pengantar: Prol, 
Huston Smith, Cetakan kedua, Janyari 1999, PT Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, hlm. 75. 

3. Al-Kkanam, Al-Hah:h Shihaabuddin Abi Fadhl Ahmad ban “Adi bun 
Muhamrnad ban Hajar Aal-Asgalani Alah, Subulys-Soloom Syorh 
Buhsug hu Marga in Jar Adiltont-Ahkoom, Dahlan-Bandung iLt), juz 
3 him. 244, 
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Adz-Dzi'bu (263Jl) 

Adz-Dzi'bu: Serigala. Misalnya, Ju JISUL 
Ik al aib CU ...dan aku khawatir kalau- 
kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah 
daripadanya.” 10.5. Yusuf (121: 12) 


Dzabbun (25) 

Firman-Nya, “33 JI 33 Yaa JI H5 3G Gedbia! 
Mereka datam keadaan ragu-ragu antara yang 
demikian timan dan kafir): tidak masuk golongan 
ini ferang-orang beriman) dan tidak fpula) pada 
golongan itu forang-orang kafir).... (G.S. An- 
Nisaa' (4): 142-143) 

Keterangan 

Aciz-Dzabdzabu tea ) adalah gema bunyi 
gerakan sesuatu yang tergantung. Kemudian, 
kata ini digunakan dalam setiap kegoncangan.'" 
Dan munafik dinyatakan dengan Lisa. Baca 
Nifaag. 


Dzabaha (xs5) 

Firman-Nya, »i 4 ms bs: Dan diharamkan 
bagimu yang disembelih untuk berhala. (0.5. Al- 
Maa-idah: 5: 3) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal adz-dzibhu ialah 
memotong urat leher pada hewan, dan adz- 
dzibhu maksudnya ialah yang disembelih (ol- 
madzbuuh). 


Dzakhara (555) 

Firman-Nya, (iss d oapei Lag glU Lag Ala: 
...lan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu 
makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. 
(0.5. Ali Imraan (31: 49) 

Keterangan 

Menurut Ar-Ragmb, asal 3s: ialah 
Sesi. dikatakan, a43 dan a43, apabila saya 

1. Tafsir A-Moroghi, slid 2 juz S5 lm, 186): lihat juga, Mu'jam 
Mufrodat Alfoazhif Gur'on, htm. 179-180, 
2. Ar-damakhsyar, Asogaeh-Bolooghah, Diroe Ol-Tikr, bab dal hlm 


202. 
3. Ar-Raghib, Mu'jam Mufrodat Alfoeshii Guron, hlm. 180. 


mempersiapkannya untuk anak cucu (generasi 
masa depan)." 


Dzara-a (1:5) 

Firman-Nya, cai Jadi da Kat pie UI ala: 
Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka 
Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia, 
(0.5. At-A'raaf (7): 178) 

Keterangan 

Dikatakan: 1333 skali d3, yakni, Allah men- 
ciptakan mereka secara mandiri. Adz-Dzar-u 
sama artinya dengan Al-Khalgu, “menciptakan'. 
Bila orang berkata, Us @t is, itu artinya Allah 
mengadakan individu-individu makhluk. Sedang 
arti Al-Khulgu itu sendin adalah At- Tagdiir, 
“mengukur”, Yakni mengadakan sesuatu menurut 
ukuran dan aturan tertentu, bukan ngawur. 

Dan makna lan dar Dzoro'g adalah 
berkembang biak. Seperti Dzara-akum fit ardhi, 
yang tertera di dalam firman-Nya, 4853 s1 ss 
ogkkai adl yan! (OLS. Al-Mu'minuun (231: 79) 
maksudnya, Dia (Allah Swt.) menciptakan dan 
mengembangbiakkan kalian di muka bumi.“ 

Dan Dzara'a juga bermakna “membag!:”, 
“memisahkan”, Misalnya, dadi oa 53 Uas dl Talang 
ba nad Ilah perut da Aa (JUS Lumai aoi (OLS. Al- 
An'aam (6): 136) Ibnu Abbas berkata: Dzara-a 
minat-hartsi maksudnya ialah mereka menjadikan 
untuk Alah dari buah-buahan mereka dan harta 
benda mereka bagian dan untuk setan dan berhala 
bagian.” Yang demikian itu adalah amalan orang- 
orang musyrik yang mereka pandang sebagai 
kebaikan. 


LA 
Dzarrah (555) 
Firman-Nya, das San Van Sab 853 Jllita Ubaag gas 
bs fe B3 Jlitss Barangsiapa yang mengerjakan 


1. Ibra, hlen 189, 

2. Mu'jom Al Wasuth, jus I bob ara him. 313:312 

3. Tafsir AlMaraghu, jilid 3juz hlm. 11): hhat juga, Mujam Mofra- 
dot doashi Guo, hlm. 180 

4. Said, jilid 6 juz 18 hlm. 44. 

5, SAghuh Al Bukhari, jilid 3 hlm. 130-131. 


kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (batasan) nya. Dan barangsiapa yana 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (batasan) nya pula. 
(&.S. Az-Zalzalah 199): 7-8) 

Keterangan 

Adz-Dzarrah: semut yang terkecil. Atau 
debu yang tampak melalui sinar matahari yang 
menyinari jendela. Dan Mitsgaala Dzarrah 
artinya “seberat timbangan”. Maksudnya 
sebagai perumpamaan terhadap sesuatu (amal 
perbuatan) yang sangat kecil, ?! 


Adz-Dzurrivyah (ja () 

Firman-Nya, glab ass masi: Dan anak 
cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan. 
(&.5. Ath-Thuur (52: 21) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 4.1, 
asal katanya menurut lugat, adalah s3) ba Liuall, 
artinya anak-anak yang masih kecil. Kemudian, 
kata ini dipakai dengan makna secara 'urf, 
sebagai anak-anak, orang dewasa baik seorang 
atau yang berjumlah banyak. 

Dan, Adz-Dzurriyyah yang tertera di dalam 
firman-Nya, ak ASI mag Lis de Aula Mn33 Sedati (0.5, 
Al-Kahfi (18J: 50) maksudnya ialah anak-anak: 
demikian menurut pendapat segolongan ulama, 
di antaranya Ad-Dahhak, Al-A'masy dan Asy- 
Sya bi. Dalam hal itu, ada pula yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud Dzurriyyah di sini ialah 
setan-setan yang cerdik. 


Adz-Dzaariyaat (26151) 

Adz-Dzaariyaat ialah Ar-Riyaah angin 
kencang)" Dikatakan: 3335, yang berarti Tufarri- 
guhu (mencerai-beraikannya).!! Sedangkan Adz- 
Dzaariyaat ialah angin yang menerbangkan debu 
dan lainnya.” (0.5. Adz-Dzaariyaat (511: 1) 


1. Fajar A-Maroghi, jihd 10 uz 30 hlm. 218. 

2. fhig, jilid 10 juz 39 hlm. 218: Az-Zarnakhsyari menjelaskan bahwa 
Adz-Drorroh maknanya adalah semut kecil (An -Nornfatush-Shaghur), Ada 
pula yang mengatakan bahwa adz-dzorer adalah benda kecil yang keluar 
dan celah-celah yang dihasilkan oleh sinar matahan. Lihat, AL Kospeyaaf, 
juz 4 hri. 275, 

3. trd, Jilid 1 juz 3 hlm. 142: diarabil dari surat Al 'Imraan ayat 44. 

4. Hard! ytid & juz 15 htm. 160. 

5 tbid, ilid Gjur 26 hlm. 173. 

&. Shohuh AL Bukhari, jilid 2 hlm. 170. 

7. Tafsir A-iMdaroghi, plid 9 juz 27 hlrn. 


Begitu juga firman-Nya, (551 5st 4 Liku 
FUI bah Uueik pkoli! Maka menjadi subur 
karenanya tumbuh-tumbuhan di muka burni, 
kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering 
yang diterbangkan oleh angin. iG.S. Al-Kahfi 
118): 45) 

Tadzruuhu maksudnya mencerai-beraikan 
dia." Dan dikatakan, s1 al a33 oi: Angin 
menerbangkan (menghamburkan) debu. 


Dziraa'un (#53) 

Firman-Nya, 3356 t263 Optio 10233 aula 3 Ab! 
Kemudian belitlah dia dengan rantai yang 
panjangnya tujuh putuh hasta. (0.5. Al-Haaggah 
1697: 32) 

Keterangan 

Adz-Dzira'u dan Adz-Dzar'u artinya puncak 
kekuatan. Orang berkata, #1535 4 yu (saya tidak 
kuat menanggungnya). Ada pula yangmengatakan: 
k33 pia Ss (kamu sulit menanggungnya). 3! 


Adz-Dzakaru ('55!5) 

Firman-Nya,—&3 S5 Se Sui Hi: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan taki-laki 
dan perempuan. (0.5. Al-Hujuraat (49): 13) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 51 
artinya Laki-laki. Sedangkan, 455 :53Ji, dalam 
ayat tersebut adalah Adam dan Hawa. Ishag Al- 
Maushili berkata: 

AAS Jaa le 13 Said 
A pen 313 B3 ah gal 
Sa fe 4 pi GS li 

AM 3 Ola dg 33) 

"Manusia di seluruh dunia ini setara, 

bapak mereka Adam dan ibunya Hawa. 

Sesungguhnya asal-usul mereka memiliki 

kedudukan yang mulia, Dengan kejadian 

yang berasal dari tanah dan air mereka 
berbangga diri.”1 

Dan, Adz-Dzukraan, yang tertera di dalam 
firman-Nya, Sdtait ya GIS Oh (OS. Asy 


1. FErgf, jilid 5 juz 15 hlm 153, 
2. Asgpsui-Balsoghoh, bab dzof hlm, 205. 
3. Tafsir Al. Moroghi ylid Ajuz 12 him. 63: penjelasan tersebut diambil 


dari surat Huud (111. 77. 


4 tg, jilid 9juz 26 hlm. 14. 


Syu'araa' (261: 165) adalah bentuk jamak dan 
"83, lawan dari &i, yaitu jenis laki-laki dan segala 
hewan.'! 


Adz-Dzikr (S1) 

Firman-Nya, Yak adl Ji dl) pal S3 
Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan. (9.5. Al- 
Muzammil (731: 8) 

Keterangan 

Kalimat wadzkurisma rabbika adalah bentuk 
'amr (perintah), maksudnya ialah kekalkan 
penyebutan nama-Nya pada waktu matam dan 
siang, yakni istimraar wa ad-dawaam, “terus- 
menerus”. 

Berikut makna Ozakara Yadzkuru di sejum- 
lah ayat: 

1) Firman-Nya, A8 cab Sh pad (Sulli Sae adl baal 
Las: “Apakah ini orang yang mencela tuhan- 
tuhanmu?”, padahal mereka adalah orang- 
orang yang ingkar mengingat Allah Yang Maha 
Pemurah. (0.5. Al-Anbiyaa' (211: 36) 

Maka Yadzkuru aalihatikum: mencela 
tuhan-tuhan kalian. Az-Zujaj mengatakan: 
fulaanun yadzkuru an-naasa, si fulan 
menyebut-nyebut aib manusia di belakang 
mereka (gibahh dan perkataan, d1 519p : Si 
fulan memuji Allah dan menyifati-Nya dengan 
keagungan." 

2) Firman-Nya, sea Ia Ket SAI abi SI SA 
aleh sebab itu berikanlah peringatan karena 
peringatan itu bermanfaat, orang yang takut 
(kepada Allah) akan mendapat pelajaran, 
(0.5. Al-A'taaa (87): 9-10) 

Maka, At-Todzakkur maksudnya alah 
ingat kepada sesuatu yang dilupakan." 
Sedang Sayadzdzakkaru di dalam ayat 
tersebut merupakan isyarat yang menyatakan 
bahwa apa yang dibawa oleh Rasulullah saw, 
adalah sesuatu yang sudah jelas dan tidak 
membutuhkan sesuatu lagi selain hanya 
peringatan saja.” 


1. had, plid 7 juz 19 him. 93, 

£ bid, jiid 10 juz 29 hlm. 110. 
3. dna, gd & juz 17 hlrn. 30-31. 
4 Hug, jihd 10 juz 30 hlm. 125. 
5. Sbd, jdi 10 juz H0 htm, 126. 


3) Firman-Nya, 253 :LA jadi Ja,SSi lpl WE: Sekali- 
kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran- 
ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan, 
Maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah 
ia memperhatikannya, (0.5. “Abasa (801: 11- 
12) Dan Tadzkirah, disebutkan dalam bentuk 


masdar, dari Dzakkara-Yudzokkiru, 
berarti petunjuk dan petuah." 

4) Finman-Nya, Jelas S3 31 sa Lai (0.5. Al-Galam 
(681: 521 Maka, dzikrun maknanya ialah mulia 
untuk seluruh alam, seperti firman-Nya, “il 
Wait cl Sal: Dan sesungguhnya Al-Gur'an itu 
benar-benar adalah suatu kemuliaan besar 
bagimu dan bagi kaummu... (9.5. Az-Zukhruf 
(43): daya 

5) Firman-Nya,a33 ja Biak! gags ISI Uiali Jadid! Wib 
KBS II (SIKA ASI dil! bahha AI S3 JI GAS Kara 
Ost (OS, AlJumu'ah 1627: 9) 

Terhadap ayat tersebut, Said bin Jubair 
berkata: adz-dzikru adalah ji dit deh (taat 
kepada Altah Ta'ala), maka orang yang taat 
kepada-Nya berarti mengingat-Nya, dan orang 
yang tidak taat kepada-Nya maka ia tidak ingat 
kepada-Nya meskipun banyak bertasbih.'! Dan 
disebutkan secara berularis (dua kali) pada ayat 
yang sama menunjukkan adanya pemberitahuan 
sekaligus penegasan bahwa ingat Allah adalah 
perintah di setiap keadaan dan tidak dikhususkan 
pada waktu salat saja." 

Adz-Dzikru, “ingat”, lawannya lupa (oksall). 
Tetapi ini khusus untuk hati. Jika dzal dikasrahkan 
(Adz-Dzikr) artinya mengingat dengan lisan dan 
hati.” 


yang 


Dzakkay (,55) 

Firman-Nya, 6435 La Yi akad! (SI Lag: dan 
(diharamkan pula memakannya) apa yang telah 
diterkam oleh binatang buas kecuali kamu sempat 
menyembelihnya.... (0.5. Al-Maa-idah (SJ: 3) 

Keterangan 

Dzakkadz-Dzabiihah —(ampoll (S3)1 kini 
imenyembelihnya).'! Dan Haa maa dzakkaitum, 


1 feed, ud 10 juz 39 hlm. 41. 

2. uhat, Al-Mawardi, da-hogetu wpi Watu Tafsir Al-Mawardh, juz 
& him. 74. 

3 Tafsir Af-Ourtubr, jihd juz 18 hdr 71 

4. Roosivotush-Shoowiy Olo Tafur falatain, juz 6 hlm. 165, 

5 Jd, jihad piz 1 nlm. 98. 

6. Kamus Alidunawwir, hb, 449. 


maksudnya, kecuali yang kamu sempat menang- 
kapnya dalam keadaan masih bernapas dan 
menggelepar-gelepar, seperti binatang yang 
disembelih, terus kamu sembelih dan kamu 
matikan sebagaimana yang ditentukan oteh 
syara." 


Dzaila (713) - Adzillatun (335) 

Firman-Nya, Usia aw ab pS uas ud: SUNGgUh 
Allah telah menolong kamu dalam perang Badar, 
padahal kamu ketika itu adalah orang-orang yang 
lernah. (O.S. Ab “Imraan (3): 123) 

Keterangan 

Menurut Ash-Shabuni £5 talah “orang yang 
sedikit jumlahnya”! Dan Adzillah pada ayat 
tersebut menjelaskan kondisi pasukan Muslim 
di perang Badar sebagai kekuatan yang lemah 
lantaran jumlahnya sedikit dibanding dengan 
jumlah pasukan musuh. Baca Badi. 

Makna lain dari Adzillah adalah “kehinaan”. 
Misalnya, kiwi Sleadi $ 2153 pada dre daa pelik! ...kelak 
akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan 
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia.... 
(OS. Al-A'raaf (7): 152) Maksudnya, sesuatu yang 
dengan itu Bani Isra'il merasa rendah diri dan 
terhina di hadapan orang banyak. Dan ada pula 
yang mengatakan, kehinaan yang dialami adalah 
ketika berhala mereka dibakar, lalu dikaramkan 
sama sekali ke dalam taut, sedang mereka tidak 
mampu mencegahnya. 

sedangkan Adz-Ozulalu adalah bentuk 
jamak dari Dzatuulun (d5), yakni “patuh dan 
taat”.4 Misalnya, 45 Jk Sibuk mtyatl je YK gi 
si: kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 
buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu 
yang telah dimudahkan (bagimu). (O.S. An-Naht 
Mel: 69) maksudnya dengan patuh dan tunduk 
jalannya akan dirnudahkan Allah Swt. 


Dzatuulun (23335) 
Dzatuulun artinya "tidak jalang”, “penurut 
dan mudah diatur” ,”1 Yakni, kata yang menyifati 


1. Tafar Al-Marggru, jilid 2 juz 6 hlm. 56, 
2 Shafwaatut- Jofooosirr, nlid 1 hlm. 227. 
3. Tafsir A- Maroghi, jilid 3 juz 2 hlm, 74, 
& Kd ad 5 put 14 hlm. 101. 

5 id, jilid 1 juz 1 hlm. 141. 
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sapi betina sebagaimana yang ditunjukkan ciri- 
cirinya oleh Musa a.s., adi js Je Va KA . 
bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 
belum pernah dipakai untuk membajak tanah ... 
(0.5. Al-Bagarah (241: 1) 


Dzimmah (433) 

Firman-Nya, 343 33 Yi AG Git U7 ...mereka 
tidak memetihara hubungan kekerabatan ter- 
hadap kamu dan tidak tpula mengindahkan) 
perjanjian.... (0.5, At-Taubah (91: 8) 

Keterangan 

Adz-Dzimmah dan Adz-Dzimaamu ialah 
perjanjian yang yika dilanggar, maka pelang- 
garannya akan mendapatkan celaan. Bagi 
mereka melanggar perjanjian adalah aib. '! 
Seperti orang kafir tahlu kitab) yang ada pada 
masa pemerintahan Muhammad saw, mereka 
disebut Ahludz-Dzimmah, "yang diikat dengan 
perjanjian”. Yang di antaranya adalah membayar 
Upeti sebagai bentuk ketundukan kepada 
pemerintahan Islam. Dernikianlah cara beragama 
yang benar glahi ko mUSI Ugal Saddl Ga SAI as Ola 3 
Diplo pd 300 Ie Kadi. (0.5, At-Taubah (9): 29) 


Adz-Dzanbu (25311) 

Firman-Nya, pxeliceot 3i3 Ika 33 lola Gedll Ska 
osasiiy 93: Maka sesungguhnya untuk orang- 
orang zatim ada bahagian (siksa) seperti bahagian 
teman-teman mereka (dahulu, maka janganlah 
mereka meminta kepada-Ku menyegerakannya.. 
(0.5, Adz-Dzaariyaat (511: 59) 

Keterangan 

Dzanuub maksudnya bagian dari azab. Adz- 
Dzanuub asalnya talah timba besar yang dipenuhi 
air (Ad-Dalwul-'Azhiim).3 Adapun Adz-Dzanbu 
asalnya mengambil ujung sesuatu. Dikatakan, 
4x33, yakni aku mendapati ekornya. Kemudian 
dipergunakan pada setiap perbuatan yang 
mendatangkan hukuman yang padanya sebagai 
penjelasan dari akibatnya, yang karenanya 
dinamakan Adz-Dzanbu yang mengikuti ungkap- 
an dan hasil yang didapat (hukuman) dani 
perbuatannya. Dan, jamak Adz-Dzanbu adalah 
dzunuubun.? 

L hg, ahd djuz 10 hlm. &1. 


2 ted, ad 9 juz 27 hr, 11: Shofuh Al-Bukhan, jilid 3 htm, 199. 
3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 184. 
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Dzahabun (245) 
Dzahabun: Emas. Lihat surat At-Taubah (9J: 
34-35. 


Dzahaba (545) 

Firman-Nya, — Gajalad 4 mlas uje bls: 
Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa meng- 
hitangkannya. (0.5. Al-Mu'minuun (237: 18) 

Keterangan 

Adz-Dzahaab — datam ayat tersebut 
maksudnya ialah menghilangkan, baik dengan 
jalan mengeluarkannya dari benda cair maupun 
dengan menembuskannya ke dalam bumi, 
sehingga tidak mungkin untuk dikeluarkan. " 

Dinyatakan! tis 3 basi UlAS 543, berarti 
marraflewat). Dan juga berarti mati (4u). Dan, 
berarti hilang, lenyap (sei J5). Dan & mas, 
berarti menggelincirkannya (Azaalahu).? 

Berikut makna kata Dzahaba Yadzhabu yang 
tertera di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, sudi 3 Alis Sa gonga ed (ya Dhan Al SL 
Sina mela cu (0.5. Fathir (351: 8) maka fata 
tadzhab nafsaka “alaihim hasaraat. Al-Kisa'i 
berkata: Ini adalah kalam Arab yang jarang 
dijumpai selain sedikit.” Yakni, janganlah 
kamu (Muhammad saw) hilang semangat 
dalam menyampaikan risalah-Nya, karena 
urusan petunjuk tal-hidayah) adalah urusan 
yang mempunyai risalah (Allah Swt.). 

2) Firman-Nya, ia 45353 iga Ola pefa Il Ijah La SU 
(sasa: Tuhan berfirman: “Pergilah, barangsiapa 
di antara mereka yang mengikuti kamu, 
Maka sesungguhnya neraka Jaharmam adalah 
batasarmu semua, sebagai suatu pembalasan 
yang cukup. (0.5. Al-Israa' (17): 63) Maka, 
Idzhab dalam ayat tersebut maksudnya, 
Laksanakanlah rencanamu. Sesungguhnya aku 
membiarkan kamu untuk melaksanakan apa 
saja menurut bujukan nafsumu.3 

3) Firman-Nya, cats dipo Like SEP ILY Ga Ik diah 
has (OLS, An-Nuur (24J: 43) Maka, Yadzhabu 
bil-Abshaar maksudnya, menyambar peng- 
lihatan karena sinarnya yang sangat kuat 


1, Fefsir A-Mareghs, jilid 6 juz 18 hlm, 13. 

2. Mo'am Al-Wosith, juz 1 bab dral hlrm, 315-317, 
3, Fethu Gadirr, jilid 4 hlm. 339. 

4, Tnfor Al Moroghi, jihd 5 juz 15 hlrn, 58. 
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dan kedatangannya yang sangat cepat, 
sebagaimana yang terdapat pada surat Al- 
Bagarah ayat 20.” 

4) Firman-Nya, Oyasii ai US 24 Gusi ala: Sungguh, 
jika Kami mewafatkan mereka (sebelum kamu 
mencapai kemenangan) Maka sesungguhnya 
Kami akan menyiksa mereka idi akhirat). 
(0.5. Az-Zukhruf (43: 41) yakni Dzahaba 
dimaksudkan dengan arti “mati” (5L). 

Adapun bunyi ayat: Sesi gila: Maka ke 
manakah kamu akan pergi? (0.5. At-Takwiir (811: 
26) 

Terhadap ayat tersebut  Al-Maraghi 
menjelaskan maksudnya, jalan manakah yang 
hendak kalian tempuh sedang bukti kebenaran 
telah menyalahkan kalian. Selanjutnya beliau 
menjetaskan, “Tidakkah kalian mengetahui 
bahwa jalan itu buntu?” Oleh sebab itu tidak ada 
jalan bagi kalian untuk melarikan diri.” 

Ash-Shabuni menjelaskan dalam tafsirnya, 
bahwa ungkapan seperti itu sebagaimana anda 
mengatakan kepada orang yang meninggalkan 
jalan yang lurus (Shiraathal Mustagiim): Ine ls 
kubis JU meljl (Inilah jalan yang terang, Maka 
kemanakah kamu pergi?).4 


Dzaug (333) 

Firman-Nya, if ab Ia Ray selai GS 5 
dg Ul SN GA koma AA JG Uta 3S ja IN ja 
bahas G1 Dan apabila kami merasakan kepada 
manusia suatu rahmat, sesudah idatangnya) 
bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka 
mempunyai tipu daya dalam (menentang) tanda: 
tanda kekuasaan Kami. Katakanlah: “Allah lebih 
cepat pembalasannya atas tipu daya itu)”. 
Sesungguhnya malaikat Kami menuliskan tipu 
dayamu. (0.5. Yunus (10): 21) 

Keterangan 

Adz-Dzaug, pada asalnya ialah rnerasakan 
makanan dengan mulut (mengecap). Tapi dipakai 
pula untuk arti merasakan hal-hal yang maknawi, 
sepertirahmat, nikmat, siksa, dan kesengsaraan.” 


1. tbid, jihd 6 juz 18 hlm. 117. 

2 Jbed, jilid 10 juz A0 hlm. 57 

3. fara, jilid 10 juz 30 hlm. &0. 

4. Shofwaotet Tafoasur, jihd 3 juz 526. 

5, Al-Maraghi, Op, Gt, jihd 4 juz 11 hlm. 57, pengertian yang sama 
juga dijelaskan oleh Ar-Raghib, bahwa asal cdz-dboug adalah merasakan - 


Maka merasakan bentuk siksaan, misalnya: Isisss 
desll stas: Dan rasakanlah olehmu siksa neraka 
yang membakar. (0.5. Al-Anfal (8): 50) 

Berikut makna dzaug di sejumlah ayat: 
1) Dzuuguy yang berarti “gembirakan”,!! 

, misalnya: Jia! gdgid does BEA maka Oi Aa la GE Lag 
Inisi piik Lu (GLS. Al-Anfaal (8): 35) ditujukan 
kepada mereka yang sesat dalam ritual ibadah, 
dan yang bersangkutan memandang baik amal 
ibadahnya. Kata dzuuguu “germbirakanlah”, 
merupakan ejekan buat orang-orang yang cara 
ibadahnya dengan tepuk tangan dan siulan 
yang tidak mau mengikuti cara ibadah nabi 
Muhammad saw. 

2) Firman-Nya, 56 Aelias dpi USUL Napi Gadil HI 
SISAM Igdoiad Ud loglb GALUN pdbglh Cahyai UK 
(O.5. An-Nisaa' (41: 56) Maka, li-yudziigul- 
adzaab maksudnya ialah agar mereka terus 
menerus merasakan azab, tanpa terputus- 
putus, seperti anda mengatakan kepada 
orang yang kuat, A'azzaka tahu. Yakni semoga 


3 makanan dengan mulut Imengunyah) dan banyak terpakai dalam hal 
2gb sebagaimana ayat tersebut, dan sedikit sekali terpakai dalam hal rah- 
mal. Lihat, Ar-Raghib, Mu'ont Mufrodot Alfoozhil Guan, hlm. 185-186, 


1. Lihat, Shofrih Al-Bukhari. jilit 3 lm. 135, bab: Yos-aikungka 'onif 


Anfog! ..hadis no. 4645. 
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Altah rmemberj anda kekuatan yang kekal dan 
menambahkannya.'! 

3) Firman-Nya, salt aa yi 5 (0.5. Al-Ankabuut 
(291: 57) Maksudnya'ialah menemui. Yakni bagi 
setiap jiwa pasti menemul ajalnya. Pengertian 
yang sama juga disebutkan dalam ayat, :X 
Gap UII RA AA pat pl gl AS ya 
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
Kami akan menguji kamu dengan keburukan 
dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar- 
benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu 
dikembalikan. (G.S. Al-Anbiyaa' (21): M4) 


Dzaa'a (515) 

Firman-Nya, tastsl 83531 si ya! da dal Adila Il 
«: Apabila datang kepada mereka suatu berita 
tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka 
lalu menyiarkannya. (0.5. An-Nisaa” (AI: 83) 

Keterangan 

Dikatakan, 4513 cat bi: Menyebarkannya 
dan menyiarkannya di tengah-tengah orang 
banyak. 


1. Fafsir Af Moraghs, ylid 2 juz 5 hlm. 67, 
2 Id, jilid 6 juz 17 hlm, 38. 
3. bid, jilid 3 juz 5 hlm. 104. 
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Ra'sun (Susy) 

Ibnu Manzhur menyatakan di 
kitabnya, bahwa puncak setiap sesuatu dan 
menguasainya disebut “ii, bentuk jamaknya 
#3 Dan Ar-Ro'su, yang berarti “ketua suatu 
kaum” lantaran banyak jumlahnya kemudian 
menjadi unsur kekuatan." 

Secara khusus kata si, ditujukan kepada 
sebagian anggota badan makhluk, kepala, dan 
jamaknya sh (ru-uusun), misalnya: xp I5h 
wal: dan (Musa) memegang (rambut) kepala 
saudaranya. (0.5. Al-A'raaf (F7: 1504 dan 
diungkapkannya tentang pemimpin dengan Ji 
dari kata emil, dan (Wi dinyatakan dengan 
“yang besar kepalanya”. Sedang ungkapan #4 
si iatah sebutan terhadap binatang (kambing) 
yang berkepala hitam ftangkas).: 

Selanjutnya di sejumlah ayat kata Ra'sun 
dan Ru'uusun berturut dinyatakan dengan kata 
lain, di antaranya: 

1) Kepala penduduk neraka, yang dinyatakan, 
kesal Mewgt) dad be daa Disiramkan air yang 
sedang medidih di atas kepala mereka. (0.5. 
Al-Hajy 1221: 19) 

2) pbkall (3: kepata setan-setan. (0.5. Ash- 
Shaffaat (37): 65) Maksudnya, bahwa buah 
dar zagum itu bentuknya jelek dan sangat 
mengerikan. Orang Arab mengumpamakan 
rupa yang jelek dengan setan, Mereka 
mengatakan, wajhuhu ka-annahu wajhu 
syaithaan, wajahnya seperti wajah setan. 
Sebagaimana mereka mengumpamakan wajah 
yang indah dengan malaikat:? dan 

3) Ru-uusu Armwoalikum: Pokok hartamu yang 
berkenaan dengan praktek riba: «& 35 
ASUlal Susi) ASla: Dan jika kamu bertaubat 
(dari mengambil riba), maka bagimu pokok 
hartamu. (0.5. Al-Bagarah (2K 279) 


1. lbnu Manzhur, Lisgamd Arab, jilid & hlm. 91 maddah 1. 
2. Ar-Raghih, Mu'om Mufradat Affoazhil urap, hlm. 187. 
3. Ahad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir AH Maroghi, hd $ juz 43 hlm 


dalam 


53. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN rs, 
. Syarah Alfaazhul Gur'an 1g, 


Ra'fun (w:5) 

Firman-Nya, dib13 A8 aga! Sndll mali Hita: 
Dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang 
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang, (0.5. 
Al-Hadiid (571: 27) 

Keterangan 

Di dalam Kitab At-Tashil, dijelaskan, 
bahwa “3:5, diambit dari kata 35:41, yakni 
rahmat, hanya saja dalam penggunaannya, kata 
Ar-Ra'fu terpakai untuk menolak sesuatu yang 
tidak disukai. Sedangkan azayjt digunakan untuk 
menolak sesuatu yang tidak disukai yang berkaitan 
dengan perbuatan terpuji. Maka penggunaan Ar- 
Rahmah datam hal ini memiliki kekhususan dari 
pada Ar-Ra'fah.!! Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa JI, ialah hasrat menolak keburukan.2 


Ra-ay (35) - Ar-Ru'ya (GI) 

Firman-Nya, seb LAG salt Sebi: Tahukah 
kamu orang-orang yang mendustakan agama? 
(9.5. Al-Maa-un (1071: 1) 

Keterangan 

Ungkapan ssi maksudnya “beritahukanlah 
kepadaku!”, “tahukah kamu!” Adalah uslub 
(gaya bahasa) yang digunakan agar pendengar 
merasa heran, dan mengingatkan bahwa apa 
yang diungkapkan sesudah kata itu adalah 
suatu keanehan, sebagai hujjah yang membuat si 
penentang tak bisa berkutik lagi. 

yang dimaksud dengan meminta khabar 
di sini adalah mengingkari kenyataan berita 
tersebut dan mencelanya.4 

Maksud yang terkandung di dalam surat Al 
Maa'un tersebut adalah celaan para pendusta 
agama, di antaranya: 1) orang yang menghardik 
anak yatim, 2) dan tidak menganjurkan memberi 
makan orang miskin, 3) orang-orang yang lalai 


1. At-Tashu Ah Wourae Tengir jur Ihlm. 20. 
2, Al- Maraghi, Op. Ci, jilid 9 juz 27 him. 183. 
3. hid, plid 3 juz 7 hlm. 120. 

4, Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz A0 hr. 201. 


dari salatnya: 4) orang-orang yang berbuat riya: 
dan 5) mereka yang enggan (menolong dengan) 
barang berguna. (U.S. Al-Maa'uun (107): 2-7) 

Sisi lain ungkapan Ara-aita: apakah anda 
mengetahui dan menyaksikan. Maksudnya ialah, 
untuk menarik perhatian agar pendengar mau 
memperhatikan apa yang diturunkan setelah 
itu, Sama halnya ketika anda mengatakan, csi 
Aka gel Uli, "Apakah anda tahu, apa yang 
ditakukan oteh si fulan dahulu? Dan ungkapan: 
Jelas! Kadi yak WS DG Suki, “Apakah anda 
mengetahui bagaimana si fulan menjerumuskan 
dirinya sendin ke dalam marabahaya?" 

Dimaksudkan kata-kata tersebut adalah 
menarik perhatian agar pendengar merasa heran 
apa yang dilakukan oleh si fulan." 

Makna kata ra'ay, “alima mengantarkan 
pemahaman dengan merujuk pada yakin ial- 
Ptigaad). Maka ungkapan orayta dimaksudkan 
memaksa pembaca untuk yakin. Baca Tabel. 

Firman-Nya, jet Anin die Ha Gi Gl 
uslakiis Ya: Manusia telah dijadikan (bertabiat) 
tergesa-gesa. Kelak akan aku perlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (azab) -Ku. Maka janganlah 
kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 
segera. (0.5. Al-Anbiyaa' (211: 37) 

Di dalam Kitab At-Tashil, ditelaskan bahwa 
Ar-ra'yu, berarti melihat dengan mata (ra'yul- 
din). Sedangkan, «dah 25, berarti at- "ilmu 
(pengetahuan).3 Kata ru ya secara umum dialami 
oleh para nabi. Di antaranya Nabi Yusuf a.s. yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya: (pt tia cuil JG3 
geh (0.5. Yusuf (12): 100) 

Kemudian mimpi (ru'ya) Nabi Muhammad 
saw. dinyatakart, (elit dizd WI alus GI G4 tilas Lag 
(0.5. Alsraa' (171: 601 maksudnya, keajaiban- 
keajaiban yang disaksikan oleh Nabi saw. pada 
malam di-isra'-kan.'! Begitu juga bunyi ayat, 
dad GIN dpi dll Gawe 3d): Sesungguhnya Allah 
akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya. (0.5. Al-Fath (48): 27) 

Berkenaan dengan ayat di atas, Ahmad 
Hassan di dalam kitab tafsirnya, Tafsir Al-Furgan, 
mengemukakan sebuah riwayat: 

1, Tafsir A-Margahi, jilid 10 juz 30 hlm, 247 


2, Kitap At Toshil, juz 1 hlm. 20. 
3. Tafsr A-Maroghi, jilid 5 juz 15 hlm, 62. 


Sebelum berangkat ke Mekahadamimptakan 
masuk Mekkah bersama para sahabatnya. Mimpi 
itu Rasululiah kabarkan kepada sabahatnya, dan 
tersiar. Oleh sebab itu tahun itu tidak jadi kaum 
Muslim masuk Mekah hanya terjadi perdamaian 
Hudaibiyah. Maka katum munafik mendustakan 
mimpi rasul itu, dan mengejek. Maka Rasulullah 
saw. berkata: “Adakah aku berkata bahwa kita 
akan masuk Mekah tahun ini?" Tidak. Latu turun 
ayat tersebut yang maksudnya bahwa Allah 
hendak buktikan mimpi Rasul-Nya dengan benar, 
yaitu kaum kamu akan masuk ke Mekah dengan 
kehendak Aitah, bukannya kehendak kamu. 
Dalam keadaan sebahagian dari kamu mencukur 
kepala. Dan Sebahagian dari kamu bergantung 
sebagai bagian kesopanan ibadah umrah, dan 
kamu akan masuk dengan tidak ada rasa khawatir 
apa-apa, karena Allah tahu apa-apa yang kamu 
tidak tahu. Lalu Ia karuniakan kepada kamu 
suatu kemenangan yang dilihat, yaitu perjanjian 
Hudaibiyah yang menjadi pendahuluan bagi 
kemenangan menaklukkan Mekah sesudah itu." 


Ri'yan (455) 

Firman-Nya, tong EK Gisl ps (OS. Maryam 
(191: 7d) maka, Ar-Ri'yu maksudnya ialah 
pemandangan. Yakni, pemandangan yang menye- 
dapkan dan bagus. Dan kata Ki'yan pada ayat 
tersebut ditujukan kepada mereka lebih bagus 
alat rumah tangganya (Atsaatsan). 


Ar-Riyaa' (:6,!) 

Firman-Nya, G3st4 Jiliu tpala 2ikad! JI Naola 1513 
mtl: dan apabila mereka berdiri untuk salat 
mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud 
riya" (dengan satat itu) di hadapan manusia. (0.5. 
An-Nisa' (4: 142) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
sll ksh, diambil dari WI, yaitu “seseorang 
yang memperlihatkan kepada anda apa yang 
bukan sebenarnya, sehingga anda melihatnya 
sebagaimana dia melihat anda”. Maka orang 


1 Tafur Al-Furgga, catatan kaki, no. 3765 hlm. 1012-1013. 
2 Tafsir Al-Moroghi, jihd 6 juz 16 hlm. 76, 
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yang riya” memperlihatkan pekerjaannya kepada 
mereka, dan mereka diperlihatkan pekerjaan itu 
untuk membaguskannya."! 

Ar-Ri-aa' yang tertera di dalam firmar- 
Nya, Lali! bag las pages de laa3 (OLS. Al-Anfaal (81: 
47) Maksudnya, seseorang melakukan pekerjaan 
karena ingin dilihat oteh orang lain, agar mereka 
memuji dan kagum terhadapnya. ! 

Maksud (Wil ik, dalam ayat tersebut, 
adalah sengaja memamerkan agar dilihat orang 
lain serta mendapat pujian. Dalam perbuatan ini 
ja tidak bermaksud mendapatkan keridhaan Allah. 
Penyair mengatakan: 

| din Un na ea Uji 
Ie lela da SSI 

“Pakaian riya" itu bisa memperlihatkan 

(pelakunya) apa yang ada di batiknya, 

karena itu jika kamu mengenakannya, 

maka kamu telah telanjang berarti 
menelanjangi diri?” 


Rabbun (5,) 

Firman-Nya, 093 Sa Ubi ap Uang Jah V3 
dil: dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan selain Ailah. 
(@.5. Ali Imraan (31: 64) 

Keterangan 

Arbaab adalah kata bentuk jamak, dan 
mufradnya rabb, Ai-Rabbu (25) dalam ayat 
tersebut artinya tuan atau pembimbing yang 
patut ditaati perintahnya dan dijauhi larangannya 
fas-sayyidu wa al-murabbiv). Namun — yang 
dimaksudkan di sini adalah dia memiliki hak 
untuk membuat hukum baik haram maupun 
halal. 

Berkenaan dengan ayat di atas, menurut 
riwayat, bahwa waktu dibaca ayat tersebut 
ada seorang sahabat yang asalnya Nasrani, yang 
bernama Adi pernah berkata kepada Rasulullah: 
“Ya Rasulullah! Karni tidak pernah menganggap 
ketua-ketua kami sebagai Tuhan lalu sabda 
Rasululah: 


Adi AI alat 3 INA pagi Iaaya Adi ja 


1. fuel jilid 3juz Sihir 186. 
2. Had, jihd 4 juz 10 hlm. 11, 
3. #bid, jilid L juz 3 hlm. 35. 
4 Hbd jihd 1 juz 3 hlm. 177. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 
Syarah Alfaazhul Our” an 


Mat Kealas SAS pasil 

“Bukankah apa-apa yang mereka haramkan 

dan apa yang mereka halatkan kamu 

terima? Jawabnya: Ya betul! Maka sabda 

Rasulullah: Itulah arti menganggap mereka 

sebagai tuhan (Rabb). 

Adapun firman-Nya, sa, 41 45, adalah Tuhan 
yang memelihara dua tempat terbitnya matahari, 
yaitu tempat terbitnya di musim panas dan di 
musim dingin. Sedangkan «ata, , yang tertera 
di dalam surat Ar-Rahman ayat 17 adalah “Tuhan 
pemelihara dua termpat terbenamnya matahari di 
musim panas dan di musim dingin”? 

Ar-Rabbu yang tertera di dalam firman- 
Nya, AU 993 Ia UU Uas Uijasy Jah Y3 (OS, Ali 
Imraan (3): 64) adalah Tuhan Yang Memelihara, 
dan yang perintah serta larangannya ditaati. 
Yang dimaksud di sini ialah yang mempunyai hak 
mensyariatkan hukum haram dan halal. :! 

Sedangkan Rabbi (5): Tuanku. Yakni, 
Zulaikha. Sebagaimana firman-Nya, jai 5 «il 
sig : Sesungguhnya tuanku telah memperlakukan 
aku dengan baik. (O.S. Yusuf (121: 23) Baca: 
Ma'aadzillaah. 


Rabbaniyyiin (cus) 

Rabbaniyyiin adalah lafaz yang berbentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya adalah 45, 
sebagaimana dikatakan oleh Imam Syibawaih, 
yakni "istilah yang berkaitan dengan Tuhan dan 
ketaatan kepada-Nya”. Sebagaimana dikata- 
kan, Kav Jas, apabila “ia selalu kepada Allah 
dan mengetahuinya”, Diriwayatkan, bahwa 


1. Tepemah Singkot Tafsir Ibnu Kotsir, penerjemah: H. Salim Bahreisy 
dan H, Sad Bahresy, cet. ke jilid IM, han. 41, PT. Bira Hrrru-Surabaya. 

2. Tafsir A- MorogAi, jilid 9 juz 27 hlm. 110: Oh dalam kitab At-Toshil 
disebutkan #mpat makna rebbyn, antara lain: &, berarti Tuhan Jokoahi: 
b. berarti tuan fos-soppidh: c, berarbi yang meruliki sesuatu, atay yang 
menguasai suatu perkara faf-moahkusy-syor' 1. d berarti kemampuan 
menciptakan kemaslahatan terhadap suatu perkara Lol-osiahatu 
air), AK TasAii IT “Uluarat- Toncit, juz 1 hlm. 20. 

3. fbrd, jd 1 juz 3 htm. 177: di dalam Merjam disebutkan bahwa 
50 Ialah kumpulan manusia, dan orang alim yang tetap sabar. Sedang Ar 
Fobbargniy adalah yang menyembah robb-nya, serta yang sempurna amal 
dan ilmunya. Kata crrobh, juga berarh a-mutkulrajah, as-sawpid (tuang, al- 
murobbiy (pengajar, pendidik, a-gopwim fyang teguhi, yang berlimpahan 
makmat Ka-mundan. Mojam A-Wosith, juz 1 bab f9” hlm 321: Imam 
Asy-Swaukani mengutip dari kitab Ash-Shihhooh, bahwa kata rabb adalah 
salah satu dari asma Allah, dan kata tersebut tidak dapat ditujukan kepada 
selan-Nya melamkan dengan idhafah (misalnya, robbul 'olomin, sabbul- 
masi Mani moghAb dst). Sedangkan orang-orang jahiliyah mengatakan 
kepada raja mereka dengan #rrobh, Lihat, Fothul Godiir jilid 1 im. 21. 


Muhammad Ibnu Hanafiyah berkata sewaktu 
wafatnya Ibnu "Abbas, “Pada hari ini telah 
wafat seorang Rabbaniy ummat ini”.'! Al-Jawalig 
mengatakan bahwa Abu "Ubaidah berkata: Orang 
Arab tidak mengenal kata rabbaniyyun melainkan 
ditujukan kepada Al-Fugahaa” dan Ahlut- "Ilmi, 
beliau berkata: Saya kira kata Rabbaniwyrin 
hukanianh kalam Arab, namun ia bahasa Ibrani 
atau Suryani, dan At-Gasim menegaskan bahwa 
Ar-Rabbariyyuun ialah bahasa Suryani. 

Menurut surat Ali Imran Rabbaniyyin 
adalah mereka yang bersandar kepada Tuhan, 
mengajarkan al kitab dan mempelajarinya Oogadas 


Menurut “riwayat, sebagaimana yang 
dikemukakan di dalam Tafsir Al-Furgan, bahwa 
segolongan dari ketua-ketua Yahudi dan Nasrani, 
datang kepada Rasulultah dan bertanya: “Ya 
Muhammad, apakah engkav mengajak kami 
menyembahmu — sebagaimana — orang-orang 
Nasrani menyembah Isa anak Maryam! Rasulullah 
menjawab: "”Maadzallaah!, aku berlindung 
kepada Allah, lalu turun ayat tersebut yang 
maksudnya bahwa seorang manusia yang Allah 
Jadikan nabi dan diberi kitab agama dan hukum 
untuk keperluan dunia dan akhirat itu, tidak bisa 
jadi berkata: “Hai manusia marilah beribadah 
kepadaku, tidak kepada Attah: tetapi ia berkata: 
hai manusia dari golongan Yahudi dan Nasrani, 
lantaran kamu mengajarkan kitab agama kamu 
kepada manusia dan terus mempelajarinya, 
maka marilah jadi hamba-hamba Allah dengan 
berbakti kepada-Nya, tidak menyembah kepada 
isa dan lainnya”. 


Rabiha (25) 

Firman-Nya, Seuipa Igi8 Lag peilas Tan) las! 
maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan 
tidaklah mereka mendapat petunjuk. (0.5. Al- 
Bagaran (2): 16) 

Keterangan 

Ar-Ribhu adalah tambahan yang dihasilkan 
dalam juat beli kermudian kata tersebut diper- 
gunakan pada setiap buah amal yang kembati. 


2. As-Suyuthi, Al-ftgoon ff Uluumnif Cur'an, juz 2 hlm. 111 
DA Hassan, Tafsir Al Furggn, catatan kaki no 42h hlm. 117. 


NN 
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Dan Ar-Ribhu (untung) terkadang disandarkan 
kepada pemilik dagangan atau kepada barang 
dagangannya itu sendiri."! Dikatakan «5 3 2, 
dengan dikasrahkan ba'-nya, yakni beruntung 
dalam perdagangannya.? 


Rabasha (:5)-Mutarabbashuun (agan Hy) 

Firman-Nya, das Gani aglid Ha Doli bad 
xl: Kepada orang yang meng-ila' istrinya diberi 
tangguh empat bulan. (0.5. Al-Bagarah (21: 226) 

Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa asi, 
menurut tughat adalah jlssS1, yakni “Tmenunggu”, 
Sebagaimana firman-Nya, 54 pas (3 laasi “3 
suara: “Tunggulah oleh kalian karena kami pun 
termasuk orang-orang yang menunggu”. (0.5. 
Ath-Thuur (52): 31) 

Seorang penyair mengatakan: 

. Lead Ogah 7 lag Hanya 

Lea dago 3 Laga Gilas 

“Perempuan itu menunggu pergantian 

masa mungkin dia Itu dicerai, pisah sehari 

atau suaminya telah meninggal". 


Rabitha (--5) 

Firman-Nya,& Jay Jadi bk, as: dan dari 
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang 
dengan persiapan itu). (0.5. Al-Anfaal (81: 60) 

Keterangan 

Ar-Ribaoth dan Al-Mirbaath, tali yang di- 
pergunakan untuk menambat binatang. Dan Lu, 
dell, berarti menahan dan menyimpan kuda.“ 

Di dalam surat Al-Oashash ayat 16 (lis S3 
ira Ga OS Loli deh, maka ar-rabthu “atal-gatb, 
adatah mengikat hati, yakni, menguatkannya." 

Besitw juga dalam surat Al-Anfal ayat 
1 alat Lita pagi ca Saga Uap jang AS sasa) 
Maka Ar-Rabthu “Alal- -Ouluub: menetapkan hati 
dan memantapkannya supaya sadar. "! 


1. Ar-Raghih, Op, Cit, hlm. 199. 

2. Mutaorush-ShihAgoh, hlm 229 meddah - 

3. Ash-Shabum, Tafsir Ahkam, juld 1 hlm. 207: dan ata” menurut 
bahasa adalah of-hoff (sumpahj, dan rmemurut syara” adalah menahan diri 
dengan bersumpah untuk ndak mencampur inyalistrinya). Lihat, Sutidus- 
Safagm, juz 3 lm. 183: Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Otferabbash 
adalah atanbzhaar (menunggu). Dikatakan: 4 sapi d Lesi, sekil Lau, berarti 
menunggu tentang baik dan buruknya. tisapnul Arab, jilid 7 hlm, 39 
maddah 3 

4 Tafsir A-Moraghi, jilid d juz 10 hlm. 23, 

5 fb, ad F juz 20 hlm. 1f. 

5. bd, nlid 3 juz 9 hlm. 172, 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN HS 


"Nag Syarah Alfaazhul Gur'an Key 


Sedang firman-Nya, Iga SI Agld (le dilas 53 
II AAS AA GBI Aas ja edi Ol oa ulat 55 UE (elts 
Ust (0.5, AlKahfi (18): 14) Maka, Rabathna “ata 
Ouluubihim, yakni Kami mengilhamkan kepada 
mereka kesabaran." 


Ar-Rubu'u (2551!) 

Firman- Nya, a SX La KB Aib Ap Gd 56 GE 
ia ASI Sa pB GI PASI Via KIT Sd 03 3 lp onanga Aina) dang: 
Para istri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai 
anak. (0.5. An-Nisaa' (4): 12) 

Keterangan 

Kata Ar-Rub'u menunjukkan pengertian 
bilangan. Ar-Rubu'u artinya seperempat, dan 
Ar-Raabi'u artinya yang keempat, dan Arba'ah, 
artinya empat. Kata Rubaa', sebagaimana 
firman-Nya, #6353 293 Aka elu Ira ASI Calls La ISI 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi: dua, tiga atau empat. (0.5. An-Nisa' (4:) 
3) menunjukkan jumlah masing-masing satuan 
yang berjumlah empat, yakni empat orang. 

Arba'ata Hurumin: WA kie ok AN Sie Gl 
Ka dadi Ueka ce Selada GAB pg AN AS j Ke pe: 
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah 
dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu 
Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya 
empat bulan haram, (0.5. At-Taubah (91: 37) 

Arba'ata Asyhurin, Jai fusi Io Oglia Sesi! 
sell dasi! Kepada orang-orang yang meng-ilaa' 
istrinya diberi tangguh empat butan (tamanya). 
(0.5, Al-Bagarah (27: 226) 

Adapun dit stst,4 3551: empat kali bersumpah 
dengan nama Allah. Yakni, ditujukan kepada 
orang-orang yang menuduh istninya berzina 
sedang ia tidak mempunyai saksi, rnaka sebagai 
gantinya mereka harus bersumpah dengan nama 
Allah bila ia (suami) termasuk orang-orang yang 
benar. (0.5. An-Nuur 524): 6) 

Sedang Aki juisi: empat puluh malam. Yakni, 
janji Allah Swt. kepada Musa a.s. untuk memberi 
Taurat yang lamanya empat puluh (40) malam. 
(O.S. Al-Bagarah (27: M1) 

Adapun 445 mh: yang keempat adalah 
anjingnya. Sebagaimana firman-Nya: Nanti 


1. Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 157. 


(ada orang yang akan) mengatakan (jumlah 
mereka) adalah tiga orang yang keempat adalan 
anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: “(Jumlah 
mereka) adalah lima orang yang keenam adalah 
anjingnya”, sebagai terkaan terhadap barang 
yang gaib: dan (yang iain lagil mengatakan: 
“(Jumlah mereka) tujuh orang, yang kedelapan 
adalah anjingnya". Katakanlah: “Tuhanku 
lebih mengetahui jumlah mereka, tidak ada 
orang yang mengetahui (bilangan) mereka 
kecuali sedikit”. Karena itu janganlah kamu 
(Muhammad) bertengkar tentang hat mereka, 
kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu 
menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda 
itu) kepada seorangpun di antara mereka. (0.5. 
Al-Kahrfi (181: 23) 

Sedangkan wetsa: Dia-lahyangkeernpatnya. 
Yakni, Atiah Swt. Sebagaimana firman-Nya: 
Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia 
antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang 
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) 
lima orang, melainkan Dia-tah yang keenamnya. 
Dan tiada ipula) pembicaraan antara (jumlah) 
yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan 
Dia ada bersama mereka di manapun mereka 
berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada 
mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka 
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (0.5. Al-Mujaadilah 158): 7) 


Ar-Rabwah (235yll) 

Ar-Rabwah ialah tempat yang tinggi, atau 
dataran tinggi tal-makaanul-murtafif'u mina 
ardhi. Tetumbuhan yang berada di tempat 
ini memiliki pemandangan yang sangat indah, 
buahnya sangat baik lantaran udaranya sejuk 
dar sinar matahari bisa menembusnya secara 
langsung."! (0.5. At-Bagarah (27: 265) 


Ar-Ribaa (51) 

Firman-Nya, ui ajang pal al la Allah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
(0.5. Al-Bagarah (2): 275) 


1. Tafsir A-Moraghi, jilid 1 juz 2 hbm. 403, 


Keterangan 
Ar-Ribaa (ti): Secara bahasa, berarti 


'tambahan'. Dikatakan: adi 5, yakni, jika 
sesuatu itu makin bertambah. Dan juga berasal 
dari akar kata yang sama adalah ixiji, yakni 
“tanah tinggi”, atau “gundukan tanah". Dikatakan 
demikian karena ketinggiannya melebihi tanah 
yang lainnya." Imam Az-Zarkasyi menjelaskan 
bahwa kata I»yi, dengan atif yang terdapat 
pada wawu-nya terdapat perkara yang besar, 
di antaranya meninggalkan riba adalah pondasi 
keamanan, ketenteraman dan kunci ketakwaan, 
oleh karena itu Attah Ta'ata berfirman, 1533 W11,A51 
WI! Segala, hingga pada ayat wy3u 9did aladi ad SIG 
dis SI 3a 10.5. Al-Bagarah (2): 278-279): hal 
ini mencakup berbagai macam tindak keharaman 
dan kebejatan-kebejatan fai-khabaa'its), dan 
merupakan: praktek yang merusak, yang berbeda 
dengan zakat, yang perbedaannya ini tampak 
pada firman-Nya, 2tiadas! as Uni adil Ga (0.5. Al- 
Bagarah $21: 275).2 

sedang kata Ar-Ribaa, yang tertera di 
dalam firman-Nya, Ya sela! Jisah daa Ly Sa RAB lag 
di sis 35 (0.5. Ar-Ruum (30): 39) yang dimaksud 
adalah tambahan. Yakni memberikan suatu 
pemberian kepada seeorang dengan harapan 
menerima imbalan yang lebih banyak dari orang 
yang diberi. 

Firman-Nya, si kai Upi IE Bata Ga 533 
mi ab da ali beng Spa: Dan kamu lihat bumi 
ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan 
air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan yang indah. (O.S. At-Hajj (221: 5) 

Maka, Rabat dalam ayat tersebut ialah 
bertambah dan berkembang karena air dan 
tumbuhan masuk menyusup kepadanya. ! 

Arbaa yang tertera di dalam firman- 
Nya, da di Bi SSI SN Ain dbs ML bniadi 
(U.S. An-Nahl (16): 92) adalah lebih banyak 
jumtahnya.”! 


1 Ibvd, alid 1 juz 3 him. 54. 

£. lihat, Ak Burhan f Uluunui Guron, juz 1 hlm 410, 
3. Tafsir Al dargghi, jihd 7 juz 241 hlm. S1. 

4, Jpid uilid 8 juz 17 hlm. &7, 

5 bid. jd 5 juz 14 hlm. 129, 


Sedangkan Raabiyan adalah yang terapung 
di atas permukaan air.!! Sebagaimana firman- 
Nya, Uut Isi dki jaisG: maka arus itu membawa 
buih yang mengembang. Dan dari apa (logam) 
yang mereka lebur dalam api untuk membuat 
perhiasan atau alat-alat, ada fpula) buihnya 
seperti buih arus itu. (0.5. Ar-Ra'd (131: 17) 


Rata'a (25) 

Firman-Nya, Sekat aitit babi dip ad Kai ala: 
biarkanlah dia pergi bersama karni besok pagi, 
agar dia dapat bersenang-senang dan bermain- 
main. (&.5. Yusuf (127 12) 

Keterangan 

Dikatakan aU ai, hewan ternak tersebut 
makan sesukanya, dan masuk bab khadha'a.3 
Menurut Ar-Raghib, Ar-Rat'u asalnya adatah 
makanan binatang ternak aklul-bahaa-im). 
Dikatakan Llis Ls35 &y &. Kemudian dipinjam 
untuk manusia bila menghendaki makanan yang 
banyak dengan jalan tasybih (penyerupaan).3 


Ratgan (Las) 

Ar-Ratgu ialah berpadu, baik secara ciptaan 
maupun buatan.9 Ar-Ratgu adalah lawan dari 
dial (retak, cerai-berai). Dan dikatakan: rx 
&5, yakni asa (yang kokoh, kuat jalinannya dan 
rapat), dan 4x5 35, yakni sik sii (perkaranya 
telah diperbaiki, stabil). Firman-Nya, sid Si 
B5 SE 5334 (0.5. Al-Anbiya? 121): 30) 


Rattala (J:5) 

Firman-Nya, dus GljAII Mis3: ...Dan bacalah 
Al-Gur'an itu dengan perlahan-lahan, (0.5. Al 
Muzammil (731: 4) (OS, Al-Furgaan (25): 32) 

Keterangan 

Wa Rattitil-Gur-aana maknanya bacalah Al- 
Gur'an dengan perlahan dan pelan-pelan dengan 
menjelaskan huruf-hurufnya. Dikatakan: 5 yi: 
nada, apabila gigi-gigi seri itu merongos dan 


1 id, phd S juz 13 him. 87: Roobipon. dari Raboa Yarbiru (tumbuh, 
bertambah, berkembang). Lihat, Shohih A-Bukhari, jilid 4 hlm. 150: AfKa- 
spspogf, (uz 4 hlm, 150. 

2, Muhtgarush-Sfuhhagh, hlm. 232 maddah ag 

3. Mujam Mufradar Alfooshit Goran, hlm. 197. 

4, Tafsir Al-Maraghi. jilid 6 juz 17 hlm. 23. 

5. Muhtoorush StnhhogA, blm. 232 maddah 4 5. 

5. Mu'jom Al-Wosith, Juz 1 bab ro” hlm. 327, 


Ti 


Lea 
Pat 


sebagainya tidak bersambung dengan sebagian 
yang lain.'! Ar-Razi menjelaskan bahwa tartil 
di dalam bacaan adalah tidak tergesa-gesa (At- 
Tarassaly dan memperjelas bacaan thuruf-huruf) 
nya tanpa metebihi batas.:! 


Rajja (22) | 

Firman-Nya, G3 J1 ae) Ht: Apabila burni 
digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya. 10.5. Al- 
Waagi'ah (56): 4) 

Keterangan 

Rujjat: Zulzilat tdigoncangkan).! Yakni, 
digoncangkan dan digerakkan dengan sehebat- 
hebatnya. Sehingga robohlah bangunan-bangunan 
dan gunung-gunung yang berada di atas bumi. 


Rijzun (335) 

Firman-Nya, MG ap dan perbuatan 
dosa (menyembah berhala) tinggalkantah. (9.5. 
Al Muddatstsir (741: 5) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa @rrajzu 
adalah Al-Gadzru (li), “kotoran” seperti 
halnya Ar-Rijsu. Sedang Ar-Rijzu dan Ar-Rujza 
adalah penyembahan terhadap patung-patung. 
Dan dikatakan termasuk perbuatan syirik karena 
ia telah mengabdi kepada setain Allah Ta'ala, 
mereka ragu-ragu dan goncang akidahnya.? 

Adapun Ar-Rujza Fahjur, maka Ar-Rujzo 
dimaksudkan dengan azab, sebagaimana firman- 
Nya, sit Haji ja Us ak dl: “Sesungguhnya jika 
kamu dapat menghilangkan azab itu dari kami 
niscaya kami beriman kepadamu....” (0.5. Al- 
#'raaf (71: 134) maksudnya, tinggalkanlah dosa- 
dosa yang membawa kepada azab.'! 

Secara berturut-turut makan Rijzu dengan 
azab dapat dilacak dibeberapa ayat: 
1) Firman-Nya, sket! (ya Tb AA aah olah de Gada UI 

(0.5. Al-“Ankabuut (29): 34) juga berarti 


1. Tafsir A-Marogha, jilid 10 juz Shim, 110. 

2. Muhtparush-Shuhhogh, hlm. 232 maddah J-, 

4 Shahuh Ak Bukhar, plid 3 hlm. 205, 

4 Tafsir A-daraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 151. 

5 Ibnu Manzbur, Op. Gt, jilid Shlm, 352 maddah 3, 

6. Tafuir AlMaroghi, jihd 10 juz 29 htm, 124: Az-Pamakhsyari 
menjelaskan dibaca dengan kesreh dan dhammoh Josago dan gerra 
adalah of pdzoob (Siksal, sedang maknanya berard hinggalkanlah ap3 yang 
tetap menyembah berhala-berhala dan sesembahan sesembahan lainnya 
yang kerap ditakukan oleh orang-orang yang banyak dosa. Lihat, Ai-Kosys- 
Fagf, juz & hlm. 181. 
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azab yang mengejutkan orang yang dikenai 
azab itu. Kata ini berasal dari, sawit Se ul, 
yang berarti si fulan goncang." Dan asal kata 
Sal menurut lughat adalah terus-menerus 
bergerak, diambil dari ucapan mereka &ik 
255, apabila kakinya gemetarfkedinginan) 
sehingga tidak tenang berdirinya.? Dan karena 
keragu-raguannya setan memasuki manusia 
untuk mempengaruhuinya, yang diistilahkan 
dengan sudi :2: Gangguan setan. (0.5. Al- 
Anfal 18): 11) 

Pada surat Al-Ankabuut di atas dimaksud- 
kan bahwa turunnya azab Tuhan membuat 
goncang mereka dan hatinya copot karena 
kefasikan (pembangkangan terhadap utusan 
Tuhan, Luth a.s.) telah merasuk ke dalam hati 
mereka hingga melekat erat sebagai tabiat 
dan kebiasaan mereka. 

Kata rijzun berkaitan dengan gempa 
yang menimpa kaum Nabi Luth (Rijzan minas- 
Samad"). Menurut pendapat yang masyhur 
bahwa gempa telah menaguncangkan bumi 
bersama mereka dan menelan mereka sampai 
ke perut bumi, sehingga tempat negeri mereka 
menjadi danau besar yang airnya asin, yaitu 
laut Mati.” 

2) Firman-NYa, 2g Lag S6 LN 31 grogi IR AI Al ii 
Uas (0.5. Al-A'raaf ((): 134). Yakm azab yang 
karenanya manusia mengalami kegoncangan 
dalam urusan dan penghidupan mereka. Dan 
azab yang dimaksudkan di sini ialah mencakup 
siksa dan bencana apa saja yang diturunkan 
Allah atas kaum Fir'aun sepert? lima bencana 
yang tersebut pada ayat sebelumnya.“! 

3) Firman-Nya, eta ja (a Iodiis GadIl he Wpb 
(0.5. Al-Bagarah (21: 59) Rijzan juga berarti 
siksaan (Al-“Adzaab).3 Kalangan mufassirin 
mengatakan bahwa siksaan yang dimaksud 
adalah sejenis penyakit yang disebut 
dengan Thaa-un. Yakni siksaan dari Allah 
yang ditimpakan kepada bani Isra'il karena 
kefasikannya.'! 


1 ud, jilid juz 20 hlm 135, 

2 Ibnu Manzhur, Op. Ot, jilid S hlm. 352 moddah . za 
3. Tafsir Al Maraoghu, jilid 7 v2 20 hlm. 118. 

&. Mad, jihd 3 juz 9 hlm. 45 

5. hd, jilid 1 juz 1 hlm. 123. 

5. Kord, jilid 1 juz 1 hlm. 125. 


AW-RiSU (2s!) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwasanya 
Az-Zujaj berkata: Ar-Rijsu menurut lugat adalah 
sim untuk setiap aral yang kotor, lalu Allah 
menegaskannya menjadi sesuatu yang tercela ini 
sebagai Rijsun." Dari pendapat Az-Zujaj tersebut 
maka, mm! adalah segala yang kotor, baik 
menurut perasaan indera, akal, maupun syara'. 
Atau berarti pula sesuatu yang tidak memiliki 
nilai kebaikan, atau berarti titipan di dunia dan 
siksa di akhirat. 

Adapun Ar-Rijsu (Sip Sta paally ad GI 
SMAN Jak Ge Imo) (OS. Al-Maa-idah (SI: 90) 
maksudnya ialah hal-hal yang kotor, baik secara 
nyata maupun secara maknawi. Dikatakan, 
rajulun rijsun (sma Ussy), Orang itu keji. Kekejian 
dapat ditihat dari beberapa dimensi: bisa dilihat 
dari segi tabiat. Dari segi akat. Dari segt syara', 
seperti khamer dan judi. Bisa pula dari segi 
semua itu, seperti bangkai karena ia dijijikkan 
secara tabiat akal dan syara'." 

Kata (saji, juga berarti “siksa”, misalnya, 
baka dodi Ie sed! AI Jatu SUS: Begitulah Allah 
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak 
beriman. (0.5. Al-An'am (6): 125) Maksudnya, 
mereka itu adalah orang-orang yang sesat 
sehingga dadanya sempit, seolah-olah ia sedang 
mendaki ke langit. Menurut A. Hassan, rijsun 
dinyatakan dengan siksa karena sangat sempit 
di dadanya sehingga tidak ada untuk kedudukan 
iman d: hatinya. Baca: Sha'ada (Yashsha'- adu 
fis-Samaa”) 

Adapun najis dari segi tabiat misalnya 
orang-orang munafik tatkala mereka meminta 
udzur dalam berperang, dan perintah untuk 
tidak menggubris mereka membuat dada orang 
munafik sempit. ( G.S. At-Taubah (91: 94, 95) 


Raja'a (255) 

Firman-Nya, — Aoa Kao ut) dl gag! 
Kembalitah kepada Tuhanmu dengan hati puas 
dan diridai. (0.5. Al-Fajr (891: 28) 


1. Ibnu Manzhur, Op. G4, plid 6 hlm. 100 maddah au 
2 Tafsrr Al-Maraghi, jilid 3. juz S hlm. 22. 

3. fbid, jilid A juz 7 hlm. 10. 

4. Tefsir Af-Furgan, catatan kaki no 910 hlm. 277. 
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Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 455i, 
ialah mengembalikan sesuatu menurut asal 
mulanya, atau dari suatu tempat ke tempat 
semula (V3 43 66 LKa3I Ja Jia salat). Sedang arti 
yang dimaksudkan sebagaimana yang tersebut 
dalam ayat di atas adalah hujan. Karena hujan 
yang turun dari langit pada mulanya berasal dari 
bumi. ' 

Adapun Yarji'uun ogkep BL Jala (OLS. 
An-Naml (27): 28) maksudnya, mereka saling 
bertukar pendapat membicarakan surat ini.2 
Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa asi di 
samping mempunyai arti #4yi (kembali), ia juga 
berarti suji Li (jawaban sebuah surat), maka 
dikatakan: #li, ye, Jis (telah datang kepadaku 
jawaban suratku).3 

Fa-raja'uu laa Anfusihim yang tertera 
di dalam firman-Nya, ASI Idlah Amil JI Nadi 
osklall Ati (OS. Al-Anbiyaa' (21): 64): mereka 
berpikir (Tafakkaruu wa Tadabbaruu).1 

Ar-Raj'u yang tertera di dalam firman-Nya, 
mel ls lens (0.5. Ath-Tharig (86): 11) menurut 
Ar-Raghib, maknanya ialah hujan (Al-Mathar). 
Dikatakan Ra'jan, karena kembali dalam keadaan 
kosong dari gumpalan air.” 

Pengertian yang sama dapat diperoleh dalam 
firman-Nya, bl ws, Jk dl: Sesungguhnya Ailah 
benar-benar kuasa untuk mengembalikannya 
(hidup sesudah mati). (0,5. Ath-Thaarig (861: 
8) yakni mengembalikan kejadian manusia pada 
asal mulanya setelah sebelumnya menjadi tulang 
belulang. 

Adapun firman-Nya, ah Jia: Sesung- 
guhnya hanya kepada Tuhanmu lah kembalimu. 
(0.5. Al-“Alag (961: 8 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa tarkib 
ayat di atas merupakan penetapan dengan jalan 
iitifat (memalingkan perhatian) yang tertuju 
kepada manusia dengan maksud peringatan 
akibat pengingkaran (Thughyan), sedang xxi 


1. Tafsr A-Marpghi, jilid 10 juz 30 hlm. 154, 

2 tbed, jilid 7 juz 19 him. 133. 

3. Mujam Ak Wasitf, juz 1 bab re” hlra, 331. 

4, Al-Maraghi, Op. Cit, jihd & yuz 17 hlm. 47, 

5. Murjar Mufrodot Alfaszhil Our, hlm, 194: dan Imatni Ab Bukhari 
menjelaskan bahwa dsgofr-raj'i berarti awan yang kembali menurunkan 
hujan. Lihat, Shahih Al-Bukhaa, jilid 3 hlm. 224, 
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adalah kata bentuk masdar seperti kata Al- 
Busyray dengan makna Ar-Rujuu, ikembali).!! 


Ar-Raajifah (&ixf,t) 

Firman-Nya, kia BII iki ap (Sesungguhnya 
kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncang alam. (0.5, An-Naam'aat 
(79): 6) 

Keterangan 

Ar-Rajfah, sama artinya dengan Ar-Kajfu 
(dalam arti satu kali: gerakan dan getaran. 
Orang mengatakan: as! 5, “laut itu bergetar 
gelombang-pelombangnya”. Dan juga perkataan, 
Semi mia, “bumi bergoncang dan bergetar". 
Begitu juga, 451 ja SMU adi Lim, “hati gemetar 
Karena takut”. 

Sedang firman-Nya, Sisik dial 3 Sedari 
ae (0.5. Al-Ahzab (33): 60) dikatakan: asill 5s, 
yakni mereka menyebarkan tentang kabar-kabar 
buruk dan menimbulkan fitnah igoncangan).'! 


Rijaalan (S5) 

Finman-Nya, US 31 Ye pias Gk Jika kamu 
dalam keadaan takut maka salattah sambil 
berjalan atau berkendaraan. (O.S. Al-Bagarah 
2): 239) 

Keterangan 

Ar-Rajulu adalah kata jamak dari Yeh, 
pejalan kaki", Wazannya sama dengan Ar- 
Rakbu, kata jamak dari Raakib, “penunggang 
kendaraan”.4 

Adapun firman-Nya, yilay Oa add Donal IOLS. 
Al-Kahfi (181: 32) maka sis, maksudnya ialah 
dua orang laki-laki, yakni Gatrus dan Yahuza. 
Sedang 3451 dimaksudkan dengan laki-laki yang 
telah balig dari bari Adam.” 

Perihal kata Rajulaini, Prof. DR. Mahmud 
Yunus, di dalam tafsirnya, Tafsir At-Gur'anul 
Karim, membawakan sebuah nwayat tentang 
dua orang laki-laki tersebut: 

2 Al-Maraghi, Op, Cit, alid 3juz 3 hlm, 197: hhat penjelasannya pada 
surat Al Araaf (7: 78. AlKosysyoaf, ju? 4 hlm. 212 yakrii sebuah kala yang 
menjelaskan keada:s dahsyatnya kejadian hari Kiamat kelak. 

3. Mujamn Al Wasith, juz Ubab ro hlm 332. 

4. Tafur Al-Moraghi, jilid 5 jug 15 hlm. 68, ihat penjelasan tersebut 
pada surat Al-sraa': 17: 64, Imam Al-Bukhari juga menjelaskan bahwa Jl 
la bentuk tungalnya “et seperti shoahibun dan £hhbun. (ayat 47). Li- 


hat, Shotuh Ah-Bukhon, jilid 3 hlrn. 154. 
5, Mu'jam A-Wasith, juz 1 bab ro” him. 339. 


Dua orang laki-laki bersaudara seorang 
kafir yang bernama Gathrus dan seorang taki-taki 
mukmin bernama Yahuza. Keduanya mendapat 
pusaka dari kedua arang tuanya sebesar 8000 
dinar, falu masing-masing mendapat bagian 4000 
dinar. Oleh Gathrus uang itu dibelikan tanah 
yang luas untuk dijadikan kebun, sedangkan 
saudaranya yang muslim, Yahuza memberikan 
hartanya untuk amatan sosial, sehingga habislah 
yangnya. Gathrus mempunyai dua bidang kebun 
yang luas, yakni kebun anggur yang dilengkapi 
dengan pohon-pohon kurma yang berderet dan 
indah tempatnya. Antara keduannya ditanami 
pula berrnacam-macam tanaman. Kedua kebun 
itu telah mendatangkan hasit yang berlimpah tak 
diragukan sedikitpun. Dalam kebun itu mengalir 
oir kali untuk menyirami kebun itu. Pada suatu 
hari datangtah Yahuzo isaudaranya muslim) 
berkata: “Aku lebih kaya dari pada kamu, hartaku 
banyak, penghasilankupun banyak pula”. Lalu 
dibawanya Yahuza masuk ke kebunnya sambil 
mengagungkan diri seraya berkata: "Tidak ku 
sangka bahwa kebun ini akan musnah, bahkan 
akan tetap tinggal abadi". Tidak aku sangka 
bahwa hari Kiamat itu akan terjadi”. Jawaban 
saudaranya sambil menyahutnya: “Patutkah 
engkau kafir terhadap Allah yang menjadikan 
engkay yang asalnya dari tanah, kemudian dari 
air laki-laki lalu menyempurnakan kejadianmu 
sebagai seorang faki-laki?”. Tetapi saya tetap 
berkeyakinan bahwa Atiah tuhanku, dan tidak 
pernah aku mempersekutukannya dengan 
sesuatu pun. Ketika engkau masuk ke kebun itu, 
kenapa engkau tidak menyebut “Maasya Allaahu 
laa Hawtaa wataa Guwwata illa bilaahi", Initah 
kehendak Allah tidak ada kekuatan melainkan 
Allah. Jika engkau melihatku kekurangan harta 
benda dan anak, maka mudah-mudahan Allah 
mengabulkan kebijakan yang baik daripada 
penghasilan kebunmu. Saya tahu bahwa Altah 
mendatangkan bahaya dari tangit ke kebunmu itu, 
lalu musnah dan menjadi hancur tanamannya, 
atau air kali yang dalam kebun itu dihisap tanah 
lalu menjadi kering dan tandus. Sebab itu, tidak 
usah kamu menyombongkan diri. Tidak lama 


kemudian datanglah bahaya yang tidak disangka, 
(atu musnahtah kebun itu." 

Adapun firman-Nya, hits Opsi Jli ba Saha bs 
sal: Seorang laki-laki yang beriman di antara 
pengikut-pengikut Fir'aun yang menyembunyikan 
keimanannya. 10.5. Al-Mu' min (40): 28) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 14yi 
23, adalah laki-laki yang beriman, yakni 
anak dari parnan Fir'aun, putra mahkota dan 
kepala angkatan kepotisiannya. Orang inilah 
yang selamat bersama Musa a.s. Dan diatah yang 
dimaksudkan dengan firman Allah Ta'ala, “Usia 
Jd Ceakl adi Ha (Dan datanglah seorang laki-laki 
dari ujung kota bergegas-gegas) (0.5. Al-Oashash 
(281: 20). 

Diungkapkan lelaki (Jt) yang meminta 
perlindungan kepada jin, seperti firman-Nya, 
ja Ia Jlan Osisah wil Ia lp! Dan bahwasanya 
ada beberapa orang laki-laki di antara manusia 
meminta perlindungan kepada laki-laki di antara 
jin. (OS. Al-Jin (727: 6) 


Rajama (253) 

Firman-Nya, mekdu Lag Rok pioolan Kiat Dolok 
:. Dan yang lain mengatakan: “(Jumlah rmereka) 
adalah lima orang yang keenamnya adalah 
anjingnya”, sebagai terkaan terhadap barang 
yang gaib.... (0.5. Al-Kahfi (18): 72) 

Keterangan 

Terhadap ayat di atas Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa asi, adalah “kata-kata yang 
berdasarkan persangkaan”. Orang mengatakan, 
Meja Wangi dd aa, yakni saban-saban ada sesuatu 
yang dikira-kira atau dengan ungkapan: jus 
pasa, Sebagaimana perkataan penyair: 

M5 pkale LI daya 3 
SAI Saad La Lh2 gia La 

“Perang tak lain hanyalah seperti yang 

telah kamu ketahui dan rasakan. Dan 

perang bukan cerita perkiraan.” 

sedang mili b 4x5, adalah seseorang yang 
menerka apa yang tidak diketahui dan tidak 
dikenalnya. Sebagaimana orang mengatakan: 


1. Yunus, Prof. OK., Mahmud, Tafsir AkOuron Karim, him. 425 
dkambil tteri keterangan ayat 12-42. 

2 Tafsir Al-Morogh, jilid 8 juz 24 hlm. 63, 

3. ftv, jihd 5 juz 15 hlm, 14. 
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Lah ETIL Lah 5G: Artinya si fulan berbicara tanpa 
pikir! Dan ta, Ha ko, yakni (berbicara) tidak 
sesuai dengan hakikatnya, dan jarmaknya 225.11 

Adapun Ar-Rajiim yang tertera di dalam 
firman-Nya, per ollakh JS Iya Ualilsisy (OLS. Al- 
Hijr (15): 17) maksudnya, yang terkutuk dan 
dilempari dengan batu-batu. Dimaksudkan 
dengan Ar-Rajiim di sini ialah setan yang 
dilempari dengan bintang-bintang. Begitu juga 
yang tertera di dalam firman-Nya, Wa sb Ju 
“sa dll: Allah berfirman: “Keluarlah dari surga, 
karena sesungguhnya kamu terkutuk”. (0.5. AL 
Hijr (15): 34) 

Pengertiannya ialah dikutuk dan diusir 
dari setiap kebaikan serta kemuliaan. ! Rajiim 
adalah pribadi yang lekat kepada setan 
tantaran setan gemar menduga-duga berita, 
menyampaikan berita yang tidak sesuai dengan 
hakikat sebenarnya, oleh karenanya pribadi yang 
demikian itu adalah pribadi yang terusir dari 
rahmat Allah. 

Sedang La-arjumannaka yang tertera di 
dalam surat Maryam ayat 46 (jial bas aki ad Sai 
ts) maksudnya, sungguh aku akan memakimu 
dengan lisan, atau sungguh aku akan merajammu 
dengan batu." 

Sedang kaitannya kata rajam dengan 
pelaku zina, maka xxi menurut syara” adalah 
membunuh orang yang berzina dengan batu.S! 


Rajaa (1-5) 

Firman-Nya, dsk Yb all ba Gbsis: Sedang 
kamu mengharap dari Allah apa yang tidak 
mereka harapkan. (0.5. An-Nisa' (4): 104) 

Keterangan 

Ar-Raja' maknanya Ai-Amatu tharapan, 
keinginan). Az-Zujaj mengatakan, bahwa arti 
seperti sudah menjadi kesepakatan ahli bahasa 
yang sesuai dengan keilmuannya. Ar-Raghib 
mengatakan, bahwa Ar-Raja' adalah Zhann 
(keyakinan) yang menghendaki tercapainya 
sesuatu secara mudah, gampang.” 


1. Mio, jilid 5 juz 15 hlm, 140. 

2 Mujam Al Wasitth, juz 1 bab ra" hlm, 333. 

3. Tafsir Ak Maroghi, jilid 5 juz 14 him. 12. 

4. bid, jilid S juz 14 hlm. 20, 

5. Ibu, plid 6 juz 16 him. 54. 

9. Mu'jom A-Wasilth, bab so” hlm. 133. 

7 Uhat, Ash-Shabum, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 510. 


HPN Ni 


Ar-Raja' juga berarti keinginan untuk 
mencapai sesuatu di masa yang akan datang, '! 
Seperti firman-Nya, das dadali aj AI ap S6 Jah 
Kadi Satin Ipki V3 Lada (0.5. Al-Kahfi (18): 110). 
Yakni, mereka yang berhak menemui Allah adalah 
mereka yang beramal saleh dan sedikitpun 
tidak menyekutukannya. Sedangkan keduanya 
iberamal saleh dan tidak musyrik: dapat 
berjalan hanya dengan mengikuti perjalanan 
nabinya, Muhammad saw. tentang beribadah dan 
bermu'amalah. 


Rahaba (c.x5) - Marhaban (lisa) 

Firman-Nya, adil AG baja Y ah Ia tah 
SAI) mi Uh Igaiaa3: Pengikut-pengikut mereka 
menjawab: “Sebenarnya kamulah. Tiada ucapan 
selamat datang bagimu, karena kamulah yang 
menjerumuskan kami ke dalam azab, maka 
amat buruklah Jahannam itu sebagai termpat 
menetap”. (0.5. Shaad (38): 60) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ls 3 
ke menurut Abu “Ubaidah, bahwa orang Arab 
berkata "ut, Uma 3, maksudnya bumi ini tidak 
menjadi luas bagimu." Seperti juga di dalam 
firman-Nya, Sy bu Get AS Lita,! dan bumi 
yang luas itu terasa sempit olehmu (peristiwa 
perang hunain). (0.5. At-Taubah (9): 25) yakni, 
gambaran orang-orang yang sengsara. 

Kata marhaban tertera pula di dalam firman- 
Nya, JI Igo pil ap esa Y: (Berkata pemimpin- 
pemimpin mereka yang durhaka): “Tiadalah 
ucapan selamat datang kepada mereka karena 
sesungguhnya mereka akan masuk neraka”. (0,5. 
Shaad /381: 59) 

Yakni, bagi mereka yang tersesat jalannya 
lantaran memilih pemimpin agama yang salah, 
maka bagi mereka adalah penyesalan, saling 
melempar tanggung jawab, dan tidak ada ucapan 
selamat datang, ta marhaban bihim. 


Ar-Rahiig (S3) 

Firman-Nya, pgiti gw) 40 Lgm: Mereka 
diberi minum dari khamer murni yang dilak. 
(0.5. Al-Muthaffifiin (831: 25) 


1. Tafsir A- Maraghs, jilid 6 juz 16 hlm. 45 
2 Ind, jilid 8 ju? 23 hlm, 132, 
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Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
sesi, adalah it33is, yakni khamir asli, murni. 
Al-Ahfasy mengatakan, Ia adalah minuman yang 
tidak ada kekeruhan padanya.'! Maksudnya, Ar- 
Rahi'ig adalah minuman murni yang tidak ada 
campurannya. dan Mahtuum: tempat minuman 
tersebut tertutupi." 


Rihlah (W)) 

Firman-Nya, misal KAN Aib, aki: Yaitu 
kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 
dan musim panas. (0.5. Guraisy (106): 2) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa juji adalah bentuk 
jamak dari 25, yaitu apa yang diletakkan di atas 
punggung binatang, sedang di atasnya terdapat 
perbekalan si pengendara dan lain sebagainya." 
Lihat surat Yusuf (12) ayat 62. 


Rahima (ax3) 

Firman-Nya, Rela! ag ASIN Ya akta akad Ir 
Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tiada 
bermanfaat bagi pada hari Kiamat. (0.5. Al- 
Mumtahanah (60: 3) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjetaskan bahwa 
sSuti, adalah kata yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mufradnya adalah s3, dan ia adalah asal 
kata “rahim perempuan”. Sedangkan pemakaian 
tersebut menjadi masyhur karena kedekatannya, 
sehingga ia (rahim perempuan) menjadi seperti 
yang memiliki hakekat kasih sayang." 

Dan Uutu Arhaam, kaum kerabat dan orang- 
orang yang mempunyai hubungan silaturrahmi: 
bentuk jarnak dari Rahmun, asalnya rahim wanita, 
yaitu tempat pembentukan janin. Kaum kerabat 
dinamakan demikian, karena mereka berasal dari 
satu rahim.” Lihat, 0.5. Al-Anfaal (8J: 75. 


1, Shofwootut-Tofoesire jilid 3 hlm. 391. 

2. Tafsir Ak htergghi, jikd 10 juz 30 hlm. F9 

3 big, plid S jug 13 hlm. 9. 

4. Shofwootut-Tofagsir, jilid 3 hlm 380: dan firman Nya, al adi Ipasl 
(las pas salad 015. An-Misaa' d1, Imam A-urtuba menjelaskan bahwa 
kata abarhega artinya dr-rohenu (kasih sayang! mencakup seluruh kerabal 
le-ogoorebi tanpa membedakan antara yang berstatus muhrim ataupun 
ndak. Lihat, Tafar Al-urtutu, jihd juz 5 hlm. 7. 

5. Tafsir A-Maroghi, jihd djut 10 hirn. 43, 


43 


3 
1 

La 
' ap kata 


Sila 
Ph Smk) 


Sejumlah ayat yang menyebutkan kata 
tersebut, berikut perubahan kata-katanya dan 
yang berdampingan dengannya (idhafah), antara 
lain: 

1) Rahmatan yang tertera di dalam firman- 
Nya, ASI Sgkiil Saad onglb y3 Uilang Jamil Dila 
tax 3. Dan Kami berikan kepadanya (Isa putra 
Maryam) Injil dan Kami jadikan dalam hati 
orang-orang yang mengikutinya rasa santun 
dan kasih sayang. (0.5. Al-Hadiid (571: 27) 
adalah mencari kebaikan. Dengan demikian 
terdapatiah saling mencintai di antara 
mereka," 

1) Rahmatihi yang tertera di dalam firman: 
Nya, dian an Su Tati PU Ole Sa31 Siapa (pula) 
kah yang mendatangkan angin sebagai kabar 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya. 
(0.5. An-Naml (27): 63) Maksudnya adalah 
hujan yang menyebabkan suburnya tumbuh- 
tumbuhan.2 

3) Rahmatan yang tertera di dalam firman- 
Nya, Jika Siadad dilas Bian dah da Ui Bad BSI Gala 
ask dell S5 U3" Dan jika Kami merasakan 
kepadanya suatun rahmat dari Kami sesudah 
dia ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata: 
“Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa 
hari kiamat itu akan datang. (0.5. Fushshilat 
(4): 50) maksudnya adalah “kesehatan dan 
luasnya penghidupan”! 

4) Rahmatuhu yang tertera di dalam firman- 
Nya, dia obi alah Wah Ga Sk Iga ga 
Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah 
mereka berputus asa dan menyebarkan 
rahmatnya. (0.5. Asy-Syuura (42): 28) Artinya 
'tahmat Allah', yang berarti kemanfaatan- 
kemanfaatan hujan dan pengaruh yang 
meliputi binatang, tumbuh-tumbuhan, gunung 
dan tanah datar.” 

5) Rahmata Rabbika yang tertera di dalam 
firman-Nya, 45, tas) Oeemui pai: Apakah mereka 
yang membagi-bagi Rahmat Tuhanmu? 
(&.5. Az-Zukhruf (43): 32) Artinya “rahmat 


1 Jbid, jilid 9 juz 27 hlm 183, 

2. Depag, AkOuron Don Teremghnyg, catatan kaki no, 1106 hlm. 
K2. 

3, Tafsir A-Adaraghi, jilid 9 juz 25 hlm. $. 

4. Hd jihd 9yuz 25 hlm. 43. 
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Tuhanmu', maksudnya “kenabian”. Yakni, 
bentuk kasih sayang terbesar yang diberikan 
kepada hamba-Nya secara khusus dan yang 
terpilih, yakni “pangkat kenabian”. 

6) Firman-Nya, (he Afi dna Sadllg Ai Uks, Site 
kia Hae) JASII (OLS. Al-Fath (48): 29) Maka, 
Ruhamaa' adalah kata jarnak dari rahiim, 
artinya penyayang. Yakni, Muhammad saw, 
adalah penyayang kepada mereka (kaum 
Muslim). 

7) Ruhman yang tertera di dalam surat Al-Kahfi 
ayat B1 (La Kya 3S Aa GB Lag Lada Sl UB) 
artinya “kasih sayang”, seperti wazan kata Al- 
Kusru dan Al-Kasrah.3! 

8) Firman-Nya, #ia3 ps5 Ia Alasya (Sila D6 Jalil LG 
Iniayadi dadih gahg padam! IU (OS. Yunus TtOJ: 
57) maka, Rahmatullah adalah buah yang 
dihasilkan dari bimbingan Allah tersebut yang 
dengan buah itu orang mukmin mempunyai 
kelebihan atas orang lain.“ 

9) Firman-Nya, 2 as Ga 81 (OLS. Huud (41): 119) 
maksudnya kecuati kaum yang telah Allah beri 
petunjuk dengan karunianya ke jalan yang 
benar tal-hog) lalu mereka kompak dengan 
sesamanya dan tidak terjadi persetisihan/ 
pertentangan di dalamnya.” 

Menurut surat At-Taubah, bahwa mereka 
yang diberi rahmat adalah: a) mereka yang 
beriman baik laki-laki atau perempuan: bj) 
mereka menjadi penotong antara satu dengan 
lainnya, CJ mereka mengerjakan yang makruf 
dan saling mencegah yang munkar: d) mereka 
mendirikan salat: e) mengeluarkan zakat: dan f) 
mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya... 10.5. 
At-Taubah (9): F1) 


Ar-Rahmaan ((7ax3!1) 

Imam At-Mawardi menjelaskan di dalam 
kitab tafsirnya, bahwa Ar-Rahmaan mempunyai 
dua makna, yakni: 1) ia adalah isim yang menjadi 
penghalang terhadap kemampuan manusia untuk 
masuk kepada jajaran nama-Nya, demikian 


1 And, jihd 9 juz 25 hlm. 83, 

2 Ihid, jilid 9juz 26 hlm, 10. 

3 Md, jd 6 juz 16 hlm. 6. 

4. he, jilid Ajur 11 hlm. 122. 

5. Tafuir Abu Suud, juz 3 im. 102. 


Tenan 


dikatakan oleh Al-Hasan dan Ouhrub, 2) bahwa 
ja adalah pembukaan dari tiga surat apabila 
dikumpulkan akan menjadi satu nama dari nama- 
nama Allah, yakni jl, « dan 5. Lalu ketiga 
akhraful-mugatha'ah tersebut dipadukan dan 
menjadi 34531, demikian yang dikatakan oleh 
Sa'id bin Jubair dan Ibnu “Abbas. '! 

Sedang firman-Nya, asi tndniat pel Uk 1513 
Ibadi Asli CAB UU ASASI Saat G3 AG (OS. Al- 
Furgaan (251: 60) maksudnya di antara mereka 
menyangka bahwa yang dirmaksud dengan Ar- 
Rahmaan adalah bukan Allah Ya'ala, karena 
merekaforang-orang jahiliyah) menggunakan kata 
Ar-Rahmaan untuk Musailamah Al-Kadzdzaab.? 
Yakni, mereka hanya mengenal Musailamah Al- 
Kadzdzab sebagai Ar-Rahmaor, maka perintah 
untuk sujud kepada-Nya, tidak disambut oleh 
mereka selain jauh dari keimanan, hal tersebut 
didorong oleh pemahaman mereka bahwa Ar- 
Rahmaan adalah Musailamah Al-Kadzdzab. Dan di 
antaranya as ikus, yakni kebun yang dimiliki 
oleh Musailamah Al-Kadzdzah, maka ketika ia 
terbunuh, ia dikuburkan di sisi kebunnya, dan 
beralih nama dengan Hadiigatul-Maut." 


Rukhaa-un (153) 

Firman-Nya, Sab 453 apik Ges ail Al Upkiad 
utel: Kemudian Kami tundukkan kepadanya 
angin yang berhembus dengan baik menurut ke 
mana saja yang dikehendaki. (0.5. Shaad (381: 
36) Di antara mukjizat Nabi Sulaiman a.s. 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ar-Rukhaa' adalah Al- 
Layyinah (lembut), di antaranya ucapan mereka: 
Ja, tak yakni, sesuatu yang lembut.4 


Rid-un (23) 
Firman-Nya, gilias G5 1ae dluyla: Maka 
utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku 


1. M-Mawardi, An-ukatu wal Uyuut 'ofo Tofsir Al Mawardi, jilid 5 
hlm. 422-423 

2. Hgosivotush-Shodwiy “oto Tafsir Jalofein, juz 4 hlm. 333, Imam 
As-Suyuthi menjelaskan bahwa menurut Al-Mubarrad dan Tsa laba bahwa 
masjl adalah bahasa Ibrariy, asalnya dengan kh Iss, “Cinta kasih”). 
Lihat, a-rgoon ff “Uuumn Guron, Jur 2 hlm. 112: dan secara perubahan 
bentuk kata-nya (tashri)), kata sast! asalnya ae, dan num-nya adalah zr- 
wadah (tambahan. 

3, thd: hhat juga, Mu'jam Mufradat Alfaaahat! Guan, hlm. 109. 

4, Ar-Raghib, Mujam Mufrodat Alfoozhd gura, hlm. 197. 
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untuk membenarkan perkataanku. (0.5. At- 
Oashash (28): 34) 

Keterangan 

Ar-Rid'u: penolong. Dikatakan ojax Je 45, 
yang berarti saya menolongnya atas musuhnya. 
Penyair menegaskan makna ini: 

| 1535 S6 aya GUA 
dlas 03 doel! 433 

“Tidakkah kamu tahu bahwa Ashram adalah 

penotongku dan sebaik-baik manusia, baik 

di waktu susah maupun di waktu jaya"! 


Radda (55) 

Firman-Nya, awali! 3 us fgisi! Mereka 
menutupkan tangannya ke mulutnya. Arti 
selengkapnya: Telah datang — rasul-rasul 
kepada mereka imembawa) bukti-bukti yang 
nyata talu mereka menutupkan tangannya ke 
mulutnya tkarena kebencian), dan berkata: 
“Gesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu 
disuruh menyampaikannya ikepada kami), dan 
sesungguhnya kami benar-benar dalam keraguan 
yang menggetisahkan terhadap apa yang kamu 
ajak kepadanya”. 4G.S. Ibrahim (147: 3) 

Keterangan 

Fa-radduu aidiyahum ff af waahihim. Mereka 
menggigit ujung jari karena marah bercampur 
benci terhadap apa yang dibawa rasut kepada 
mereka, di samping merasa muak mendengarkan 
kata-kata para rasul, karena mencemooh angan: 
angan kosong dan berhala mereka. Abu Ubaidah 
dan At-Ahfasy mengatakan, ayat itu adalah 
perumpamaan. Maksudnya, mereka tidak beriman 
dan tidak memenuhi seruan untuk orang yang 
diam, tidak mau menjawab, orang-orang Arab 
mengatakan, 43 ds! 553, “Dia telah menggigit 
ujung jarinya”. 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa Irtadda 
berarti Raja'a (kembali). Dikatakan, 3 s1 Li 35 
ama bean inl Ga an sll an), apabila kafir setetah 
memeluk Islam. Makna kembali secara bahasa 
dinyatakan, Uasas Last: Ae NS jai US La GUS JG: 
Musa berkata: “Inilah tempat yang kita cari, 

1. Tafsir Al-Maragru, jlid 7 juz 20 hlm. 56. 


2. ibid, jitid Sjur 13 hlm, 137. 
3. Mujam Ak Waositth, juz 1 bab re' hlm, 379. 


lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka 

semula. (0.5. Al-KahAi (18): 65) 

Berikut makna Radda, Taradda, Maradda, 
dan irtadda di beberapa tempat: 

1) Maraddan yang tertera di dalam surat Maryam 
ayat 76 (iya p53 U33 3G dk HS Sladlkali SUSU) 
ialah tempat kembali dan kesudahan. '! 

2 Taraddao (s5). Di dalam surat Al-Lail ayat 11 
(eni si du) kata taradda dijelaskan, dikatakan, 
Ji ya II S3 , “si fulan jatuh dari atas gunung 
dan terlempar ke bawah”.3 Dan maksud 
Taradda dalam ayat tersebut adalah ludesnya 
harta (Khusraan). 

3) Irtadda juga berarti “berkedip”, misalnya: 5| 
Uh JI 355: matamu berkedip. (0.5. An-Naml 
(271: 40) 

4 Ruddu, “Kembali ke jalan yang benar”, 
misalnya, Jaxih dit JI 5333 sg d kibls la! Jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al- 
Our'an) dan Rasul (sunnahnya). (0.5. An-Nisa' 
IR aki 


Ar-Raadifah (235411) 

Kata ini tertera di daiam surat An-Naazi'aat 
ayat / maksudnya, langit dan isinya yang ikut 
bergoncang sebagaimana bumi. Pada saat itu 
planet-planetnya saling bertubrukan dan hancur 
berantakan. 

Murdiftina sebagaimana yang dijelaskan 
di dalam surat Al-Anfaal ayat 9 (34 au aki Hi 
kasa SU) terambil dari kata ardafa, artinya 
memboncengkan di belakang." Yakni datangnya 
pala bantuan seribu malaikat. 


Radman (235) 

Radman. Kata ini tertera di dalam surat 
Al-Kahfi ayat 95 (U5 mba «Sih Jasl) yang artinya 
penghalang yang membentengi. Ar-Radmu 


L fu, jilid 6 juz 16 Mm. 76, 

2 bid jilid 10 juz 30 hlm. 175: Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
tonaddop adalah wazan tofolu dan kata grrady yakni kebinasaan | al-ho- 
Toakh yang menghendaki kematian. Atau teroddow berarti dalam lubang 
apabila di kubur, Atau torodday berarti di mulut jaharnam. Lihat, AkXg3y- 
mogk juzd hlm, 261. 

3. Tafar Al-Maraghi, jilid 10 7uz 30 hlm 22. 

4 Ibod, jilid 3 juz 9 hlm, 172: Murdafiin: fouan bada fayin (kelompok 
demi kelompok), Dan, Rodofoniy wo ardaforiy: datang setelah aku.Lihat, 
Shokrh Af Bukhon, jiid 3 hlm, 135, bab: Yas-otuungka (ani! Anfool hadis 
na. 1645. 
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lebih besar dan lebih kuat dari pada As-Saddu. 
Dikatakan: 354 533, yakni pakaian yang ditambal. 


Radaa (,s55) 

Ar-Rid-u adalah yang menyertai selain- 
nya terhadap apa yang sudah ditentukan 
kepadanyaimemastikan tujuan akhirnya). Lagi 
pada asalnya sama dengan rid-u namun lebih 
dikenal dalam sesuatu yang berdampak buruk 
di akhirnya. Dikatakan 555 48 85, jadul. Dan 
Ar-Raday adalah Al-Hataak (binasa), sedang 
At-Taraddiya adalah menuntunnya ke lembah 
kebinasaan? 

Adapun firman-Nya, Aas33i Jis Sid ya pi 3 
parang etaalda pengdy ma3 3 (0.5, Al-An'aam (6): 137) 
Maka, Yurduuna maksudnya ialah menghancurkan 
mereka dengan cara menyesatkan. :! 

Sedang firman-Nya, 4353 st mila" (0.5. 
Thaaha (20): 16) Maka, Fa-tarday maknanya ialah 
maka kamu binasa. Yakni yang mengikuti selera 
nafsunya pasti binasa. 


Radzala (:!55) 

Firman-Nya, as ping Y KI AAN JI JI S3 da pla3 
Uki ale: dan di antara kamu ada yang dikembalikan 
kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya 
dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang pernah 
diketahuinya. (G5. An-Nahl (16): 70) 

Keterangan 

Ardzalul-“umuur: umur yang paling buruk 
dan paling hina. Dikatakan, 35 333 tata J5, 
berarti sesuatu menjadi buruk, dan 1x: ds, 
berarti dia diburukkan atau dihinakan oleh orang 
lain.” Dan di dalam surat Al-Hajj ayat 5 dijelaskan 
pula bahwa Ardzatil umuur adalah umur yang 
paling buruk." 


Rizgun (3) 

Firman-Nya, 52 IS s3 Hyo Gb sad A1 
SI bait ad pi li adl: Allah-tah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan 


1. tbrd, plid 5 juz 16 him. 12. 

2. Mu'jam Mofrodat Alfoozhi Gur'an, hlm, 198. 
3, Tafsir Al-taroghs, ilid 3 juz 3 hlm. 42. 

4 Ihid, phd 5 Juz 16 hlm. 97, 

5, IPA, ptid S juz 14 hlm. 108, 

5 Ihed, ptid S juz 17 hlm. 87, 


OH 
1 g 


BE 
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dengan air hujan itu berbagai buah yang menjadi 
rezeki untukmu. (0.5. Ibrahim (147: 32) 

Keterangan 

Ar-Rizgu ialah segala sesuatu yang di- 
manfaatkan." Di dalam surat Al-Bagarah (2| ayat 
3, dijelaskan bahwa Ar-Rizg, menurut bahasa 
adatah “pemberian”. Kemudian kata ini banyak 
dipakai untuk pengertian barang-barang yang 
bisa dimanfaatkan oleh hewan dan manusia, 
terrnasuk di dalamnya hal-hal yang halal ataupun 
yang haram. Tetapi ada sebagian orang yang 
mengatakan bahwa istilah ar-rizg ini hanya 
dipakai untuk hal-hal yang halal.! Misalnya, j3 
Nahl (161: 67) Maka, Ar-Rizgul Hasan maksudnya 
jalah apa-apa yang dihalalkan Allah." 


Ar-Raasikhuun (Sszu3JI) 

Firman- Nya, ja 28 0 kiala daloa mlali 3 Oodenlyi 
Wis! Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 
berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan 
kami.” 40.5. Ali Imraan (31: 7) 

Keterangan 

Kalimat Mall j oskwrdi maksudnya, mereka 
adalah orang-orang yang mengerti masalah 
agama. Ar-Raghib, menjelaskan, Uki ti adl aa) 
Usa (sesuatu itu tetap kokoh, tegar, menancap), 
dan 'kasil im (Kolam itu tetap pada tempatnya), 
yakni, sja was meresap airnya.” 

Selanjutnya beliau mengatakan bahwa 
ar-Rkaasikhuuna fit “imi ialah orang yang 
mempunyai otoritas khusus (Al-Mutahaggig) 
dengan kemantapan ilmunya (yang menancap di 
dada) dan tidak tercampuri syubhat.'! 


Ar-Rassu (ZoyJl) 
Ar-Rassu, menurut kalam Arab adalah sumur 
yang di dalamnya tidak dilapisi batu. Dan bentuk 


1. fodd, jih 5 juz 11 hlm, 155, 

Z trd, jilid | pur 1 hlm, 42: di dalam Mu'jom dijelaskan bahwa 35, 
dengan difathahkan adalah bentuk mesdar. Sedangkan ag, dengan di- 
kasrahkan adalah nama sesuatu yang direrekikan, yakni setiap apa yang 
dengannya dapat bermanfaat. Can juga berarti, sesuatu yang dapat diman- 
faatkan, dan hal pakaian atau berupa makanan, lihat, Mu'jori Alkasith, 
juz bah ra' hlm. M2. 

3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 153. 

4. A-Maraghi, Op. CL, jilid 1 juz 3 hlm. 93. 

5. Ar-Raghib, Op. Ot, him. 290. 

5. fbid, hlm, 209. 


jamaknya, (stw, demikian yang dikatakan oleh 
Abu Ubaidah. ' 


Rasala (1x3) 

Firman-Nya, dltali 2 Jk UI Yi3 Ganja Isl 
Maka datanglah kamu berdua kepada Fir aun dan 
katakanlah olehmu: “Sesungguhnya kami adalah 
Rasul Tuhan semesta alam”. 

Keterangan 

Di sini kata rasul disebutkan dalam bentuk 
mufrad (tunggal), bukan mutsanna (berdua), 
seperti di dalam firman Allah: innga rasuulan 
rabbika, “Sesungguhnya kami adalah utusan 
Tuhanmu”, Hal ini karena kata rasul digunakan 
untuk mufrad dan lainnya, seperti yano terdapat 
pada syair: 

pia data La Ol SAS 2) 
dna jolan Ya 

“Sungguh berdusta para penghasut itu, 
aku tidak pernah menampakkan suatu 
kejahatan pun di tengah-tengah mereka, 
dan tidak akan mengutus seorang utusan 
kepada mereka funtuk menjelek-jetekkan 
mereka)” 

Bentuk seperti ini digunakan juga pada 
kata 'aduwwun dan shadigun, seperti pada 
firman-Nya, fa-innahum 'aduwwun Iii, “Karena 
sesungguhnya apa yang kalian sembah itu adalah 
musuh-musuhku”,3 

Adapun Ar-Rasuul yang tertera di dalam 
surat At-takwiir ayat 19 (Jail ON Aomati ISI misal 
"3 Jea,) yang dimaksud adalah rnalaikat Jibril. 

Firman-Nya, 534 #4l AI J3 Laba S6 Hd 1 
Bait La dari UG 3I (OLS. Yunus (0): 21) maka, 
Ar-rusut di sini ialah para mataikat mulia yang 
bertugas sebagai pencatat amal." 

Secara umum Jl, sebagaimana yang 
dijelaskan di dalam surat Al-A'raaf (7) ayat 157: 
Bagian gia digo JUJE e gaill Jap! Giga padi! 
png Salad! and Song SAI Ge pegas ayal La panyala Jaola 
on feel Tai ll IMEI pnya petog MALAS mede, adalah 
nabi yangdiperintahkanAllahuntukmenyampaikan 
berita suatu Syariat atau seruan agama, supaya 


5, Fattah Goda, id 4 hlm F5. 

2 Tefsir A- Maroon, jaid P juz 19 hlm. 51. 
3. Ibed, jilid 10 juz 30 hlm. 57. 

4. Ibid, jihd Ad juz 11 hlm. 87. 


menegakkan dan melaksanakannya. Perintah itu 
tidak dipersyaratkan harus berupa kitab yang bisa 
dibaca atau disiarkan, juga tidak harus berupa 
syariat baru yang dilaksanakan dan digunakan 
untuk memberi keputusan di antara sesama 
manusia, Bahkan kadang hanya mengikuti saja 
kepada syariat rasul yang tain seluruhnya, seperti 
halnya rasul-rasul di kalangan Bani Isra'il yang 
semuanya menganut Taurat sebagai pedoman 
amaliah dan hukum. '! 

Penjelasan yang sama juga tertera di 
dalam surat Al-Hajj (22) ayat 52: 463 ya Lila) lag 
A1 fidad alat d GAN GA AA BUNG Y9 Jai Ga 
A53 pala M9 MUI AI ASam ji Olah AL. Ar-Rasuul, 
yakni orang yang datang membawa syara” yang 
baru, sedangkan nabi mencakup makna ini dan 
mencakup makna orang yang datang untuk 
menetapkan syara' yang terdahulu seperti para 
nabi bani Isra'il yang hidup di antara masa Musa 
dan masa Isa a.s. 

Sedangkan Rasululiaah yang tertera di 
dalam firman-Nya, abiss dil MIL AN Ipda pad Jas 
(O.S. Asy-Syams (MJ: 13) yang dimaksud adalah 
Nabi Sateh a.s. 

Menurut Ar-Raghib, asat kata ar-rasuul ialah 
terdorong untuk melakukan apa yang disampaikan 
(al-inbi'aats “alat-tu-aadah). Dikatakan, dk, Bt 
Nia last #iagia Iialya Jl 3 pel Als (unta Mengirim 
anak panah dengan selamat, mudah). 4 

Adapun J,xy! adalah bentuk mufrad dan 
jamaknya adalah su). Dan Rasulullah terkadang 
berarti malaikat, terkadang berarti para nabi.” 

Kata rasala di dalam Mu'jam dijelaskan 
dengan beberapa maknanya, dan tertera pula di 
beberapa ayat sebagai berikut: 

1) Rasala berarti “membiarkan”, dikatakan: 
KAI Jas, artinya dasi, ailb! (melepaskannya, 
membiarkannya), seperti firman-Nya, 4iwi 
lie Uas: Biarkantah dia pergi bersama kami 
besok pagi. iO.S. Yusuf (12): 12) Baca: Rata'a 
(Yarta”). 

2) Rasata berarti 
Kla Yi 

L, bid, plid 3juz 9 hlm. 77. 
L.Ibid, jilid 6 juz 17 him. 127, 
3. bid, jilid 10 juz 30 hlm. 18. 


4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 200. 
5. Ibid, him. 200. 


“menguasai”, dikatakan: 
berarti dslk (menguasainya, 
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mengaturnya), seperti firman-Nya, Gia GO ali 
II #a 33 Sa KI Je Iielusst (GS. Maryam (19): 83) 
Yakni setan menjadi pengatur jalan pikiran 
orang-orang kafir. 

3) Rasata berarti menimpakan, yakni mengirim- 
kan (menjatuhkan) sesuatu dari atas, seperti 
firman-Nya, udo He Sileo Aple wayd: Agar Kami 
timpakar: kepada mereka batu-batu dari tanah 
yang (keras). (O.S. Adz-Dzaariyaat (51): 33) 

4) Rasata berarti “mencurahkan air”, misalnya: 
Bias ee il! Ulu): Dan Kami curahkan hujan 
yang lebat kepada mereka. (0.5. Al-An'am 
(63: 6) (OS. Huud (11): 52) dan diartikan 
“mencurahkan”, karena lebatnya. Pada 
asalnya, kata ini menyifati susu yang sangat 
Geras. Orang itu mengatakan: jas BS MA 313 
53, yakni ditujukan terhadap kambing yang 
banyak sekali mengeluarkan air susunya." 
Baca Midraaran. 

Sedangkan Al-Mursalaat (Liu): Para 
malaikat yang diutus Allah untuk menyampaikan 
nikmat kepada suatu kaum dan nigmah (azab) 
kepada kaum yang lain.2 


Rawaasiya (:5w135) 

Firman-Nya, A54 Ina Ol sal s3 gali: Dan 
kami menancapkan gunung-gunung di bumi 
supaya bumi tidak goncang bersama kamu. (0.5. 
An-Nahl (16): 15) (0.5. Gaaf (50: 7) 

Keterangan 

Rawaasiya, ialah gunung-gunung yang di- 
pancangkan, sehingga bumi tidak bergoncang. 
Dikatakan: — jay igidi tas, yakni kokoh dan 
menguatkan yang lainnya." Di dalam surat Al- 
Anbiyaa' ayat 31 dijelaskan bahwa Ar-Rawasiya 
adalah kata datam bentuk jarmak dari Raasiyah, 
yaitu gunung yang kokoh."! Dan periuk yang tetap 
berada di atas tungku, dinyatakan dengan, ads 
swt (OS. Saba” (34): 13) 


1. Tafsir Al-Maroghi jilid Ajuz 12 him. 46: penjelasan tersebut diambil 
dari surat Huud (117: 52. 

2. bud, jitid 10 yuz 29 hlm. 178. 

3 fbid, jilid S juz 14 him, 62. 

4. Mujom Mufradat Alfooazhil Iuran, blm. 201. 

5. Tafsir Al-Maraghi, jihd 6 juz 17 hlm. 23. 


Rasaa (as5) - Mursaaha (Lakua) 

Firman-Nya,  Lalusa SG Keladi ge alias: 
Mereka bertanya kepadamu tentang Kiamat, 
bilakah terjadinya?” 

Keterangan 

Mursaaha ialah dipancangkannya hari 
Kiamat, kejadian dan ketetapannya. Bila orang 
mengatakan, Ji jadi! gw, artinya sesuatu itu 
telah tetap dan ditancapkan oleh lainnya. Dan 
dari kata itu pula terdapat perkataan, dus 3, 
“dilabuhkannya kapal dengan memasang Sauh 
(jangkar, Al-Mirsaat) yang dilemparkan ke dalam 
taut, sehingga kapal itu tidak bisa berjalan." Dan, 
Ayyana Mursaaha, maknanya “kapan sampainya” 
(Mata Muntahaaha).! 


Rasyada (5055) 

Firman-Nya, Us gi kt (Kl Lb bass JB 
JLLAJI Jami VI ASuadis Fir'aun berkata: “Aku tidak 
mengemukakan kepadamu, melainkan aku 
pandang baik: dan aku tidak menunjukkan 
kepadamu selain jalan yang benar”. (M.S. Al- 
Mu'rmin (40): 29) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa Jslu «531 adalah petunjuk 
dan semua kebaikan. Lawan katanya adalah 
'AjI, yakni “tersesat”, atau “setiap kejelekan”. 
Pengertian Al-Ghayyu ini sama dengan Al- 
Jahtu. Hanya saja Al-Jahlu menunjukkan arti 
yang bertautan dengan keyakinan, sedangkan 
Al-Ghayyu berkaitan dengan masalah perilaku. 
Karena itu dikatakan, hilangnya kebodohan (Al: 
Jahtu) itu dengan ilmu, sedang hilangnya Al- 
Ghayyu dengan petunjuk. 

Adapun 2, Je: Orang yang berakal. 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 
Aee Jas akia mili: ...Adakah di antara kamu orang 
yang berakal? (0.5, Huud (41): 78) 

Firman-Nya,u JS Gl ai She Leah IG 
Santi pataeti ZA GI ALIS La Lidlgat J dadi SL UG Sada 
(OS. Huud (11): 87) Maka, Ar-Rasyiid: tidak 
menyuruh selain sesuatu yang dia ketahui dengan 


1. dbidt, jilid 3 juz 9 hlm. 126: Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 146, 
2 Shahih AkBukhori, jilid 3 him, 222. 
3. Tafsir Al-Moroghi, jilid 1 juz 3 hlm. 29, 34, 
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jelas kebaikan dan kebenarannya." Dan yang 
dimaksud adalah Nabi Syu'aib a.s. 

Sedang 1x54: Pemimpin. Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, Ws ad sad Gas Ula Yah 
las 1 ...lan barangsiapa yang disesatkannya, 
maka kamu tidak akan mendapatkan seorangpun 
pernimpin yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya. (0.5. Al-Kahfi (18J: 17) 


Rashada (5405) -Al-Mirshaad (340511) 

Firman-Nya, stoylUd 4E, GI: Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar mengawasi. (0.5. Al-Fajr 
(89:14) 

Keterangan 

Labii-mirshaad: itaihil-mashiir (kepada- 

Nya tempat kembali)? Al-Mirshaad adalah 

tempat untuk memonitor (mengawasi). Ar-Rashdu 

berasal dari 5181 155 ja. Artinya mengawasinya 
untuk melihat mana perbuatan yang baik dan 
yang buruk. Atau bisa pula diartikan “seorang 
penjaga yang mengawasi sesuatu yang ditakuti”, 

Berikut makna Rashada dan Mirshaad di 
sejumlah ayat: 

1) Al-Mirshaad yang terdapat dalam surat An- 
Naba" ayat 21: Iskose cit ak ol, adatah tempat 
penampungan orang-orang yang berhak 
menghuninya dengan aneka ragam siksaan 
yang siap ditimpakan kepada mereka." 

2) Marshadu yang tertera di dalam surat At- 
Taubah ayat 5 (mera K dd yaa3G) ialah tempat 
mengintai musuh. Dikatakan: susyi Ia Sita, 
“Saya mengintai si futan.”3 Arti “mengintai” 
bagi kata rashada, tertera pula di dalam surat 
Al-Jin ayat 9 yang berbunyi, 4 bag 531 satig Ha3 
lo) bd : ... Tetapi sekarang barangsiapa yang 
imencobah mendengar-dengarkan seperti 
itu tentu akan menjumpai panah api yang 
mengintai untuk membakarnya. 10.5. Al-Jwn 
(72:25) 

3) Al-irshaad yang tertera di dalam surat At: 
Taubah ayat 107 (5s diptesg AU sala Gl files 
313) maknanya adalah menanti dan menunggu 


1. Are, jilid d jus 12 him, F2. 

2. Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 225, 

3. Tajur A-taroghi, ilid 1 juz 30 hlm, 143: Af Kospspgaf juz 4 hlm. 
251. 

4, fr. jilid 10 juz Ahh. 19, 

5. tord, jilid 4 juz 10 hlm. 57. 


dengan sikap permusuhan. Orang mengatakan, 
dike,: Saya duduk dan menunggu-nunggu 
kapan dia lewat.'! 


Radha'a (wo) 
Dikatakan, — aw 3islt ay j (ibu yang 


menyusut). Di dalam surat Al-Hajj (22) ayat 2 
dijelaskan bahwa Al-Murdhi'ahs wanita yang 
sedang dalam keadaan menyusui: misalnya, Ls3is 
dasi Gi gusa af Ji: Dan Kami ilhamkan kepada 
ibu Musas susukantah dia....” (0.5. Al-Gashash 
(281: 7): dan terkadang diungkapkan dengan 
Al-Waalidaat, misalnya, Gasdal sanay Oladigd 3 
delay at OI ol da csisa: “Para ibu hendaklah 
menyusukan anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuannya.”(0.5. Al-Bagarah (2): 233) 

Sedangkan Al-Murdhi” adalah wanita 
yang di antara pekerjaannya ialah menyusui, 
sekalipun dia tidak sedang menyusui. Misalnya, 
Id ja mel! we Uang: Dan Kami cegah Musa 
dari menyusu kepada perempuan-perempuan 
yang mau rmenyusuifnya) sebelum itu. (O.5. Al- 
Gashsash (28): 12): dan, #Siawasi HUI Sisi: ibu- 
ibumu yang menyusukan kamu. (0.5. An-Nisa' 
(4: 23) 


Radhaa (L25) - Ridhwaanun (21345) 

Dikatakan, — Shoba 3 Inaha ji Lah Hah Lah 
Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa keridaan 
seorang hamba dari Allah adalah hendaklah 
tidak membenci terhadap keputusan-Nya yang 
telah berjalan. Dan keridhaan Allah dari seorang 
hamba ialah hendaklah ia melihat-Nya dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan mencegah 
larangan-Nya.“! 

Artinya ida mencakup dua hal: pertama, 
tidak membenci terhadap keputusan Allah yang 
telah berjalan, misalnya bunyi ayat, 4 Igsa, sil 33 
dye AW) @aG:: Jikalau mereka sungguh-sungguh 
ridha dengan apa yang diberikan Allah dan rasul- 
Nya kepada mereka.... (0.5. At-Taubah (91: 59) 
Baca Gana'ah, Hubbun. 


1. fbid, jilid 4ju? 1Ohlrn. 23. 

2 Ind, hlm. 202. 

3. Tofsir A-Maroghr, jilid 6 juz 17 hlm. 84. 
4. Ar-Raghib, Op. Cu, hlm. 202. 
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perintah Allah 
dan menjauhi larangan-Nya sebagai wujud 
keikhlasannya dalam beragama, tidak melihat 
manusianya yang menyampaikan kebenaran. 
Baca Ikhlash. 


Kedua, melaksanakan 


Dan di antara wujud rida yang lain 
dinyatakan, dix Igo53 keke AI ya oliudh masal Oil 
(GS. At-Taubah (9): 100) Yakni, Radhiyallaahu 
'anhum maknanya Allah menerima ketaatan 
mereka, dan Radhaw "Anhu maknanya mereka rida 
atas kenikmatan-kenikmatan duniawi maupun 
agama yang telah Allah anugerahkan kepada 
mereka." Sehingga perbuatannya baik yang 
tumbuh dari perkataan maupun sepak terjangnya 
selalu dalam rida-Nya, yang disebut dengan 
Radhiyyan. (0.5. Maryam (19J: 6)2 Di samping 
Ganaah, ikhlas, maka kata tagwa juga menjadi 
syarat tumbuhnya rida Allah: Wi js En (0.5. 
Ati “Imraan (3): 15): dan itu semua dimiliki oleh 
agama Istam, agama yang dibawa Muhammad 
saw., selaku agama yang diridai, Asas AI LlsSi asal 
iss poly AS Sana 5g Hei pKile basil: ..pada hari ini 
telah Ku-sempurnakan untukmu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 
telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu.... 
(O.S. Al-Maa-idah (5): 3) 


Rathbun (2453) 
Ar-Rathbu artinya basah, lawannya yaabis 
(kering). 


Ru'ban (cs) 

Firman-Nya, Las Lil UspiS Geli ongli d Lila 
Ulkalu & Jis alta ali 45,41: akan Karni masukkan ke 
dalam hati orang-orang kafir rasa takut disebabkan 
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan 
tentang itu. (O.5. Ali “Imraan (31: 151) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ar-Ra'bu ialah terbebas 
dari cengkraman ketakutan. Dikatakan, sx dx, 
Le) me lc) (saya takut kepadanya). " Begitu juga 
firman-Nya, be) ai Lily: ...dan tentulah (hati) 


1. #bid, jilid 4 juz 11 hlm. 10, 

2. Tafsir Al-Maraghi, jitid 6 juz 16 htm. 33. 
3, Ar-Ragbib, Op. Cit, hlm. 202. 

4. Ihid, hlm. 203. 


OaeP 


kamu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap 
mereka. (0.5. Al-Kahfi (181: 18) 


Ar-Ra'du (2x3) 

Firman-Nya, isii3 Unilo3 U33 Gill atu el 3a 
JGUI 2isAdI: Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan 
kilat kepadamu untuk menimbulkan ketakutan 
dan harapan, dan Dia mengadakan awan 
mendung, (0.5. Ar-Ra'd (131: 12) 

Keterangan 

Ar-Ra'du adalah suara yang terdengar dari 
celah-celah awan (guruh). Menurut ilmu fisika, 
kitat terjadi karena berdekatannya dua awan yang 
berlainan arus listrik, sehingga kecenderungan 
masing-masing untuk mendekat lebih dahsyat 
daripada kekuatan udara yang memisahkan 
keduanya. Maka, masing-masing saling menyerbu 
dengan cahaya yang sangat terang dan suara 
yang sangat keras. Cahaya itu adalah kilat, suara 
itu adalah guruh yang terjadi akibat benturannya 
udara-udara kecil yang dikeluarkan oleh listrik 
kilat yang ada di depannya. '! 


Ra'ay (3) - Ar-Ri'aa'u (le) 

Firman-Nya, #lejt jasa Aa viii Y ML: 
Kedua wanita itu menjawab: “Kami tidak dapat 
meminurnkan (ternak kami) sebelum pengembata- 
pengembala itu memulangkan (ternaknya).... 
(0.5. Al-Oashash (281: 23) cerita tentang dua 
orang wanita (anak Nabi Syu'aib a.5. 

Keterangan 

Ar-Ri'a' (lesi) ialah bentuk jamak dari 
rog'in, “penggembala”.2 Di dalam surat Al- 
Mu'minuun (23) ayat 8 dijelaskan bahwa :s5ji 
artinya pemeliharaan. Sedangkan sii ialah orang 
yang berkuasa atas sesuatu untuk memelihara 
dan memperbaikinya.1 Sedangkan 311: Rumput- 
rumputan, Sebagaimana firman-Nya, ai sil 
EA: dan yang menumbuhkan rumput-rumputan. 
(0.5. Al-A'laa (871: 4) 


Raa'inan (lict,) 
Roa'inan adalah bahasa yang dipergunakan 
oleh orang-orang Yahudi yang artinya mencela 
1, Tafsir Al Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 30. 


2. #bid, jilid 7 juz 20 hlm. 47. 
3. #bid, ulid 6 juz 18 hlm. 4. 


isabba). Demikian yang diriwayatkan di dalam 
Kitab Daloa'itun-Nubuwwah yang bersumber dari 
Ibnu “Abbas.'! Baca Nazhara (Unzhurna). 


Raghiba (245) 

Firman-Nya, dedi 4 pemdib Ipad V3! .. dan 
tidak patut (puta) bagi mereka mencintai diri 
mereka sendiri dari pada mencintai diri Rasul.... 
(0.$. At-Taubah 191: 120) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asat Ar-Raghbah ialah 
keleluasaan pada sesuatu, Dikatakan, AA! us, 
yakni sesuatu itu luas (ittasa'a) dan haudhun 
raghiibun (telaga yang luas), dan yel nik 533 
isi fulan yang luas lambungnya) dan, janji bai: da3 
(kuda itu lebar langkahnya).? 

Selanjutnya apabila dikatakan Raghiba Fiihi 
maksudnya menghendaki makna cinta kepadanya 
(Al-Hirshu Alaihi), Dan apabila dikatakan 
Raghiba 'Anhu, dimaksudkan dengan Az-Zuhdu 
Fiihi, “tidak tertarik terhadap apa yang ada 
padanya”, sebagaimana firman-Nya, asi Lab Jk 
mahal dl 52 (0.5. Maryam (197: 46): begitu juga 
frman-Nya: didi dian Ga Kanal la G5 Lah 33 (OLS. 
Al-Bagarah (27: 130) 

Sedangkan Seks: Orang-orang yang 
berharap. Yakni, mereka benar-benar rida dengan 
apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada 
mereka, dan berkata: “Cukuplah Allah basi kami, 
Allah akan memberikan kepada kami sebahagian 
dari karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya. 
(0.5. At-Taubah (SJ: 59) 


Raghada (1265) 

Firman-Nya, gK3 8 je lab, tah Usb! 
rezekinya datang kepadanya melimpah ruah 
dari segenap tempat... (U.S. An-Nahl (16): 112) 

Keterangan 

Ar-kaghdu ialah sejahtera, tidak ada 
kesusahan di dalamnya, atau bisa diartikan 
sebagai longgar. Dikatakan, sil fi As, 
“Sejahtera kehidupan suatu kaum”. Artinya 
rezeki mereka longgar dan banyak. Dikatakan 
pula, asillassi, artinya mereka hidup subur dan 


1 A-tgoan fi “Utownii Guan, juz 7 hlm 112. 
2. Murjam Mofradet Alfoozhi Ouroa, hlm. 2064 


dalam kehidupan sejahtera." Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya, Jis (65 Lia W3 
kas: dan makanlah makanan-makanannya yang 
bonyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai... 
(0.5. Al-Bagarah (21: 35, 58) 


Raghama (3) 

Firman-Nya, Lia Ga Gam MI Jaan Iele da3 
dj Inti Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, 
niscaya mereka mendapati di bumi ini tempat 
hijrah yang luas dan rezeki yang banyak.... (6.5. 
An-Nisa" (dl: 100) 

Keterangan 

Ar-Raghaam adalah tanah yang tipis (at- 
turaabur ragiig). Dan LE, 436 ASI at5, yakni si 
fulan dalam keadaan tunduk dan yang tainnya 
merendahkannya.! Adapun Usia yang tertera 
pada ayat di atas adalah tempat berhijrah dan 
tempat tinggal ketika seseorang mendapatkan 
kebaikan dan kelapangan, sehingga orang-orang 
yang temah merasa tenang kepadanya.3 


Rufaatan (U15:) 

Firman-Nya, Osiel Ul Eling ballas US oi WA 
luas Gila: Dan mereka berkata: “Apakah bila 
kami telah menjadi tutang belulang dan benda- 
benda yang hancur, apa benar-benarkah Kami 
akan dibangkitkan kembali sebagai mahluk yang 
baru?” (0.5. Al-Isra" (171: 49) 

Keterangan 

Ar-Rufaat: Barang yang terpecah dan 
hancur dari tiap-tiap sesuatu. Dan dikatakan: 
B3 Kh An Gs 33, (memecahkan). 


Ar-Rafatsu (43531) 

Firman-Nya, gali 3 Ikke V3 Bebi Yg Sd Ya: 
..maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan 
berbantah-batahan di dalam masa mengerjakan 
haji.... (0.5. Al-Bagarah (21: 197) 

Keterangan 

Rafatsu, artinya mengeluarkan perkataan 
yang menimbulkan birahi yang tidak senonoh 


1. Tafsir Al Margghi, jilid 1 juz 1 hirm. $5-26. 

2. Mujam Mufrodet Alfoazhif Our'on, hlm. 204, 
2, Tafsir AL Meraghi, jihd 2 juz S hlm. 131. 

4 tatd, phd 5 juz 15 hlm S4 

5, Mujam Mufrodat Alforhui Duron, hlm. 204, 


SBM ENSIKLOPEDIAMAKNAAL-OUR'AN MBA ca, 
Nee Syarah Alfaazhul Our'an 1g 


atau bersetubuh. Lalu dijadikan kinayah dari 
jima' (bersetubuh)." Misalnya, pull iii ALI Jal 
situ Jl «aji: Dihalalkan bagi kamu pada malam 
hari puasa bercampur dengan istri-istri kamu.... 
(0.5. Al-Bagarah (21: 187) 


Ar-Rifdu (257lt) 

Firman-Nya, Ssi Lil 24: ..daknat itu 
seburuk pemberian yang diberikan. t(O.S. Hud 
(111:99) Baca: Warada (A!- Wirdu "Al Mawruudi). 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ar-Rifdu adalah 
pertolongan dan pemberian (Al-Ma'wunah wal- 
“Athiyyah). Dan Ar-Rifdu adalah kata masdar, dan 
sai adalah wadah yang dijadikan sebagai tempat 
makanan dan karenanya ditafsirkan dengan gelas 
besar 4Al-Gadah).2 

Ar-Rifdu ira” memakai kasrah): pemberian 
dan bantuan. Orang berkata: sai 3, 
memberinya bantuan dan pemberian. Sedang 
mati, artinya barang yang diberikan.” 


Rafrafun (w3,35) 

Firman-Nya, was da, Je GuSisi Mereka 
bertelekan pada bantal-bantal yang hijau. (0.S. 
Ar-Rahman (551: 76) 

Keterangan 

Ar-Rafraf adalah kertas-kertas yang ber- 
tebaran. Lalu dibentuk sebagai pakaian yang 
mirip dengan pakaian olah raga." 


Rafa'a (3) - Marfuu'ah (@ajiya) 

Firman-Nya, sell AXi33 Ud! ...Kami 
angkatkan gunung (Tursina) di atasmu... (0.5. Al- 
Bagarah (21: 63) 

Keterangan 

Dikatakan: das @l xi, berarti gabilahu 
(menerimanya). Dan, Sudi Jl ih, berarti 
syakaahu (mengadukannya)."! Sedangkan uut: 


1. #bid, hlm. 205: ibnu Manzhur menelaskan bahwa @r-rofots adalah 
ol-jime' dan lainnya yang berkartan dengan suamni siri. Sedangkan asalnya 
perkataan keji, Ar-rafots juga berarti keji dalam perkataannya. Ada pula 
yang mengatakan bahwa ar-rafats adalah kalimal yang mencakup untuk 
hap-bap yang dimaksudkan hubungan antara suami dan istri. Lisoonml 
Aroah, jihd 2 hlm 154 maddah 5-5, 

2, fbid, hlm, 205. 

3. AlMargehi, Op. Cat, mid A juz 12 hlm. 78: Ar-rafdu-morfuud: of 
yunulnyita (pertolongan kepada yang tertentul. Dan rafodtuhu berarti 
@'ontuhu faku membantunya). Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 146 

4. Ar faebib, Op. Cit, hlm. 404, 

5 Mojo Al-wosidh, ju? 1 bab sg” hlm. 260: Gamus Al-Mubuith, jilid 
2 bab ro" hlm. 367. 
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Meninggikan. Lawan dari &astk, yang artinya 
merendahkan, sebagaimana firman-Nya, ass 
dash, (kejadian itu) merendahkan (satu golongan) 
dan meninggikan (golongan yang lain). (O.S, Al- 
Waagi'ah (56): 3) 

Adapun Rafa'a Abawaihi sebagaimana yang 
tertera di dalam surat yusuf ayat 100 (Lk dal ada 
ate A73 aja!) dalah menaikkan ibu-bapaknya. " 

Sedang An furfa'a yang tertera di dalam 
surat An-Nuur ayat 36 (dawel Led Soap adi SI all S3l) 
maksudnya untuk diagungkan dan dibersihkan 
dari segala najis dan dari perkataan yang tidak 
berguna. 

Marfuu'ahyangtertera di dalam surat “Abasa 
ayat 14 (silas desaya) ialah tinggi martabatnya 
(“aaliyatul gadri).! Rafa'as-sama' yang tertera 
di dalam surat Al-Ghaasyiyah ayat 18 (5 suit js 
S3) ialah memegang atau meninggikan apa-apa 
yang ada di atas kita, seperti matahari, bulan, 
dan bintang.“ 

Menurut Ar-Raghib makna rafa'a yang 
tertera di dalam surat An-Nisa' ayat 158 («a43 Jj: 
53 dl Jt) maksudnya mengangkatnya ke langit, 
yakni, memuliakannya.2 Selanjutnya, beliau 
(Ar-Raghib)5! menjelaskan bahwa makna-makna 
yang ada pada kata rafa'a adalah bervariasi, 
adakalanya tentang “bangunan” apabila ia 
dibangun untuk jangka panjang seperti firman- 
Nya: sll ja aelAN Kealel ada Shy (O.S, Al-Bagarah 
(2): 127), dan adakalanya tentang “kedudukan”, 
“pangkat” karena mulianya, misalnya firman- 
Nya, a53 al bas, (O.S. Alam Nashrah (94): 4) 

Rafa'na taka dzikrak pada ayat tersebut 
maksudnya “menunjukkan nama Nabi Muhammad 
saw. di sini ialah meninggikan derajat dan 
mengikutkan namanya dengan nama dalam 
kalimat syahadat, asyhaduallah ilaha ittattah 
wa asyhadu anna Muhammad rasulullah”, 
menjadikan taat kepada nabi Muhammad 
termasuk taat juga kepada Allah dan lainnya. 7 

A. Hassan menafsirkan, maksudnya bukan- 
kah pada permulaan dada kamu sempit, bebanmu 


1. Fofsrr Al-Maroghi, jihd S juz 12 hlm. 41. 

LD ibid, jilid 6 juz 18 him. 109. 

3, Ibid, jilid 10 ur 30 hlm. 41 

4, fbid, jidid 10 juz 30 hlm, 135. 

5, Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 205. 

&. Mu'jam Mufradat Alfaarhil Gur an, hlm. 206. 

7. Depag, Al-Gur'on dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1586, hlm. 
1076. 


berat, namamu rendah, lalu kami hilangkan 
semua itu dengan kemajuan dan tersiarnya 
Istam." 


Rafaga (33) - Murtafagan (Lass54) 

Firman-Nya, Stang LIA aa EA Als Lah Sih 
lai! ...mereka duduk sambil bersandar di atas 
dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang 
sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah. 
(0.5. Al-Kahfi (18: 31) 

Keterangan 

Murtafagan artinya tempat bersandar. 
Orang mengatakan: laii Ha X6, “Si fulan tidur 
dengan bersandar pada siku tangannya”.2 Dan, 
al-mirfag adalah sesuatu yang berguna dan 
bermanfaat. Dankata murtafagah jugamenyifati 
sesuatu yang menyakitkan dan kondisinya buruk, 
misalnya tempat penghuni neraka dinyatakan 
dengan, Siling Kebotdl ado dedngi! Goat Jl elus Iii 
liks3: ...mereka diberi minum dengan air seperti 
besi yang mendidih yang menghanguskan muka, 
Itulah minuman yang paling buruk dan tempat 
istirahat yang paling jelek. (O.5. Al-Kahfi (18): 
29) 


Ragaba (-55) 

Firman-Nya, 231 As hei Y Ae Dada Op 28 
43: Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), 
padahal jika mereka memeroleh kemenangan 
terhadap kamu, mereka tidak memelihara 
hubungan kekerabatan terhadap kamu dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian. (0.5. At-Taubah 
(21: 8) 

Keterangan 

Ragabasy-syai' dalam ayat tersebut mak- 
sudnya memelihara dan menjaga sesuatu, karena 
orang yang takut itit mengawasi dan menanti 
siksaan. Dikatakan, ey34l di Lip YG, “Si fulan 
tidak memperhatikan siksaan-Nya, sehingga dia 
ditenggelamkan di dalam perbuatan maksiat. 

Sedangkan Wa lam targub lii yang tertera 
di dalam firman-Nya, & d8 Saja Ji II Lutai HI gala 


LA Hassan, Op. Cit, catatan kaki no. 4482, hlm. 1216. 
2. Tafsir Al-Maraghu, jilid 5 juz 15 hlm. 140, 

3. Ibid, jilid S juz 15 hlm, 124. 

4. Ibid, jihd A juz 10 hlm. 61. 
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La ah Jabal (OS. Thaaha (20): 94) maksudnya, 
dan kamu tidak menghiraukan perkataanku. 

Yataraggabu yang tertera di dalam surat 
Al-Oashash ayat 18 (call 1545 La Got alat 3 eno 
Salat) lalah menunggu penganiayan yang akan 
diterima.? 

Yataraggabu yang tertera di dalam surat Al- 
Oashash ayat 2143 Ws We zy4a) ialah menoleh 
ke kanan dan ke kiri.“ 


Ragada (435) - Ruguudan (3535) 

Firman-Nya, 3535 Ada Uta suami: Dan kamu 
mengira mereka itu bangun padahat mereka 
tidur. (GS. Al-Kahfi (181: 18) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ar-Rugaad ialah tempat 
yang nyaman untuk tidur sebentar. Dikatakan, 35, 
3543153, dan jamaknya ialah Ar-Ruguud (4551). 
Adapun wa hum ruguudun dalam ayat tersebut 
hanyalah menyifati mereka dengan ruguud yang 
disertai dengan banyaknya waktu tidur mereka, 
sebagai penjelasan tentang kondisi kematian itu 
sendiri, dan itulah yang mereka yakini bahwa 
mereka dalam keadaan mati maka tidur dalam 
keadaan sebentar itulah berdampingan dengan 
kematian." 

Adapun S3: Tempat tidur (kubur). Yakni, 
cepatnya, seakan-akan tidur singkatnya telah 
hilang. Sebagaimana firman-Nya, 54 Ust WB 
bada Sa Way: Mereka berkata: “Aduhai celakalah 
kari! Siapakah yang membangkitkan karni dari 
tempat tidur kami (kubur)?” (O.S. Al-isra' (171: 
52) 


Ragga (135) 

Firman-Nya, si & 3: Pada lermbaran yang 
terbuka. (09.5. Ath-Thuur (52: 3) 

Keterangan 

Ragga Mansyuur di dalam ayat tersebut 
maknanya shahiifah tlembaran yang terbuka).s! 
Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa sjii, 


1. Ig, jilid $ juz 16 hlmn, 142, 

2 Ioi, jilid 7 jur 20 hlm. 42. 

3. fbid, jilid FA juz 20 hlm. 47, 

4. Ar-Haghib, Co Cat, hlm. 206: lihat juga, Tafsir ob Moroghu, ilid S 
jug 15 hlm. 124. 

5. Kud, hlm. 207. 

6. Siohih Al-Bukhari, jilid 4 hlm. 199, 


aA4N ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR?AN MEN 
"Nag. Syarah Alfaazhul Gur'an 1 jp 


dengan difathahkan dan dikasrahkan ra'-nya, 
berarti «3 si 3 Ia (penjilidan kertas yang 
di dalamnya terdapat catatan). Abu 'Ubaidah 
mengatakan: &i! adalah yi, yakni “kertas”, 
“daun”. Ar-Razi menjelaskan bahwa ar-raggu 
dengan difathahkan, berarti sesuatu yang 
padanya digunakan sebagai tempat menulis (rna 
yuktabu fihi), yakni jildun ragiigun, lembaran- 
lembaran kertas yang telah dijilid. ' 


Raagin (35) - At-Taraagiya (35I) 

Firman-Nya, —3hbt cak Gt M1  Sekali- 
kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah 
(mendesak) sampai ke kerongkongan. (0.5. Al 
Giyaamah (751: 26) 

Keterangan 

Yakni, keadaan orang yang dalam sakratul 
maut. Dan Allah menggambarkan keadaan 
mereka, sebagaimana firman-Nya, 

Sekatli-kali jangan, apabila nafas seseorang 
telah mendesak sampai ke kerongkongan, dan 
dikatakan kepadanya: “Siapakah yang dapat 
menyembuhkan?” Dan dia yakin bahwasanya 
itulah waktu perpisahan fdengan dunia). Dan 
bertaut betis kiri dengan betis kanan. Kepada 
Tuhanmutah pada hari itu kamu dihatau. Dan ia 
tidak mau mermbenarkan rasul dan tidak mau 
mengerjakan salat. Tetapi ia mendustakan rasul 
dan berpaling dari kebenaran, Kemudian ia 
pergi kepada ahlinya dengan berlagak sombong. 
Kecelakaan bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaantah bagimu. Kemudian kecelakaantah 
bagimu dan kecelakaaniah bagimu. (OS. Al- 
Oiyaamah (791: 26-35) 

At-Taraagiy maksudnya — tulang-tulang 
yang berada di sebelah kanan dan kiri dari 
kerongkongan mufradnya targuwah.3 

Adapun firman-Nya, yatih aaidi Ag 
mudi d Isis luku Log: Atau apakah bagi mereka 
kerajaan langit dan bumi dan yang ada di antara 
keduanya?, (jika ada), maka hendaklah mereka 
menaiki tangga-tangga (ke langit). (0.5. Shaad 
(381: 10) 


1, Muhtoorush Stubhaoh, hlm, 717, moddoh: aa: Shofwotut Tefasir, 
jilid 3 hlm. 262. 
Z. Tafsir A- Maraghi, jilid 10 juz 29 lm. 193. 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa (ssi: 
Maka hendaklah mereka menaiki asbabisebab- 
sebab). Maksudnya, tangga-tangga, dan jalan 
yang dapat menguasai singgasana. Demikianlah 
kata Mujahid dan Gatadah. Dengan pengertian 
seperti ini Zubair berkata: 

MilesUl bla Sa 33 
aka elaali Sui GI 333 

“Barangsiapa takut kepada sebab-sebab 

maut, maka dia akan ditimpa olehnya. 

Sekalipun dia naik menempuh jalan-jalan 

di langit dengan sebuah tangga." 

Sedang mam raagin yang tertera di dalam 
bunyi ayat, sh 54333, “dan dikatakan (kepadanya): 
siapakah yang dapat menyembuhkan” (9.5. 
Al-Ciyaamah (75: 27), yakni siapakah yang 
menyembuhkan dan menyelamatkan keadaannya, 
seperti halnya orang yang menyembuhkan orang 
yang kena sengatan binatang dan sakit, dengan 
perkataan yang dipersiapkan untuk itu. Dan yang 
dimaksud di sini ialah tabib yang menyembuhkan 
dengan ucapan dan perbuatan.? 


Ragama (235) - Marguumun (353ja) 

Firman-Nya, 198 pedia mil tanah dh duluan al 
Kat Libts jar Atau kamu mengira bahwa orang- 
orang yang mendiami gua dan yang mempunyai 
ragim itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan kami yang mengherankan? 1@.5. Al- 
Kahfi (181: 9) 

Keterangan 

Sebagian ahli tafsir mengartikan ayl, 
dengan “nama anjing”, dan sebagian lain 
mengartikan “batu bersurat”. 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ar-Ragiin: 
batu bertulis, di mana nama-nama Ashhaabul- 
Kahfi dicantumkan. Jadi, seperti batu-batu 
bertulis di Mesir yang menceritakan tentang 
sejarah kejadian dan biografi para pembesar.” 

Adapun Marguum yang tertera di dalam 
surat Al-Muthaffifiin ayat 9 dan 20 (iyaa Lis): 
Kitab yang tertulis. Diambil dari kata ES) s3. 
Artinya membuat tanda di dalamnya. Tanda 


1. bd, hd 8 juz 24 him. 70. 

Z foid, jilid 10 ju? 29 hlm. 153 

3. Depag, Ah Our on Don Teremagpnya, catatan kaki no. 872 hlm. 444: 
Arragimn: a-fuuhlpapan). lihat, Shohih Ak Bukhan, jtid 4 hlm 157. 

4. Tafsir A-Maraghi, jilid S5 juz 15 hlm. 121, 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR?AN SR 
T & Syarah Alfaazhut Our'an : Fs 9 


(“alaamah) disebut juga ragiim.!'! Dan ar-ragiim 
maknanya al-lauh (papan, lempengan) adalah 
lughat Romawi.? 


Rakaba (cS5) 
Firman-Nya, dab de Usb GS: Sesungguhnya 


kamu melalui tingat demi tingkat. (0.5. Al- 
Insyigaag (84): 19) 

Keterangan 

La-tarkabunna maknanya benar-benar 


akan mengalami. Sedangkan Mutaraakiban yang 
tertera df dalam firman-Nya, xss tuas die isi 
siasat de (0.5. Al-An'aam (6): 99) maksudnya 
ialah sebagiannya berada di atas sebagian yang 
lain. 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa asal kata Ar- 
Rukuub ialah keberadaan sesegrang (Al-Insaan) 
di atas punggung hewan. Dan terkadang dipakai 
pada perahu (yang berarti naik di atas perahu). 
Misalnya firman-Nya, 5. Sal Aa 235 Yg Lia SA Tut: 
Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dar 
janganlah kamu berada bersama orang-orang 
yang kafir. (0.5. Huud (11): 42) 

Rukbu, Rukbaanun, dan Rukuub adalah kata 
jarak dari Ar-Raokib yang artinya, pengendara, 
yakni kafilahnya."! Sebagaimana firman-Nya, sii | 
Kita Hikkah LE IN Sekaki Sand pag LA guad, (Yaitu di 
hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang 
dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang 
jauh dan kafilah itu berada di bawah kamu. (0.5. 
Al-Anfal (81: 42), dan firman-Nya, Yi, asas Gl 
Uk si: Jika karmu dalam keadaan takut maka 
salatlah sambil berjalan atau berkendaraan. 
(4.5. Al-Bagarah (21: 239) 


Rakada (555) 
Firman-Nya, onde sda 3813 Gilas el Sung Ui 
Jika Dia menghendaki Dia akan menenangkan 
angin, maka jadilah kapal-kapal itu berhenti di 
permukaan laut. (G.S. Asy-Syuura (42): 33) 
Keterangan 
Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Rawaakidu adatah tsawaabatun saakinatun la 
1. feng, jilid 10 juz 30 hlm, 74, 
2. Ak-burhan Fi Uiourai Goro, juz l hlm. 283. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 3G him. 93. 
4. tg, pld 3 juz 7 hlm 195 


5. Murjam Mufradat Alfoarhul Our 'on, hlm. 207. 
6. ibid, hlm. 207. 
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tasiiru, yakni tak bergerak, berhenti dan diam 
tak berjalan. Berasal dari :Wi35, bila air itu 
diam, tidak mengalir, "! 


Rakaza (355) - Rikzan (3S) 

Firman-Nya, GS ad iii Jai Iya pia Jaa Da! 
Adakah kamu melihat seorangpun dari mereka 
atau kamu dengar suara mereka yang samar- 
samar? (9.5. Maryam 191: 98) 

Keterangan 

Rikzan: suara lembut tshautut khafy).3 


Rakasa (5x53) 

Firman-Nya, (giiS Lu akasji ala: ...padahal 
Allah membalikkan mereka kepada kekafiran, 
disebabkan oleh usaha mereka sendiri.... (0.5. 
An-Nisa' (41: 88) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa :8yi 
adalah wazan .gssi, yakni “mengembalikan 
sesuatu dalam keadaan berbalik kepalanya, 
jika ia mempunyai kepala”, atau “perubahan 
dari sesuatu keadaan yang lebih hina dari 
padanya”, seperti perubahan makanan yang 
diproses di dalam perut) kemudian menjadi tahi. 
Yang dimaksud di sini, ialah perubahan yang 
semula baik berbalik menjadi mengkhianati, dan 
berbalik memerangi setelah memperlihatkan 
pertolongannya kepada kaum Muslim. 


Rakadha (555) 

Firman-Nya, bias DG Uadaa Ida dllag GAS: 
(Allah berfirman): “Hantamkantah kakimu: inilah 
alr yang sejuk untuk mandi dan untuk minum. 
(0,5, Shaad (38): 42) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa as: 
dan, Jalah “pukulkanlah kakimu pada tanah”.4 

Pada surat Al-Anbiyaa' ayat 12 (Isisi UB 
Inatp ka pd SI int), beliau menjelaskan bahwa 
Ar-Rakdhu: lari. Dikatakan: @iay sdll Ini 355, 


1 sagfwodtut-Tafaasir jilid 3 hlm, 142, 

2. Tafsir Al-Ataraghi, jilid 6 juz 16 him. 88. Mu'om Mufrodet Alfogehii 
Oeron, hlm, 207, 

3 fog jilid 2 juz 5 htm. 113, lihat juga, Mujom Mufrodot Alfaezhil 
Oaron, hlm. 208. 

4 ta, jihd 8 juz 43 him. 121: Ma'jom Mufradat Alfoorhi Dur on, 
hlm. 208. 


lelaki tersebut telah memayahkan kuda dengan 
kedua kakinya. Dan dikatakan pula Jual! 5, 
kuda metompat. Berakar dari kata ini muncul 
kalimat: urkudh bi-rijlika, melompatlah dengan 
kakimu. '! 


Raka'a (455) 

Firman-Nya, bbs US 333 Gin G1... maka 
ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 
menyungkur sujud dan bertaubat. (U.S. Shaad 
(38): 24) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa tast, 
yang dimaksud ialah orang-orang yang bersujud. 
Memang kadang-kadang sujud diungkapkan 
dengan kata-kata ruku'. Demikian sebagaimana 
dikatakan oleh seorang penyair: 

US Men Ji ad 

3 S ca MI 253 

“Maka dia menyungkur wajahnya seraya 

bersujud. dan bertaubat kepada Allah atas 

segala dosanya”.4 

Di dalam surat Ali “Imraan ayat 43 (pssi 
ImaSEa Aa AS setau old isl) Ar-Ruku' ialah 
membungkukkan badan. Yang dimaksud di sini 
jalah kata kiasan yang menunjukkan perbuatan 
tersebut, yakni rendah diri dan khusyu' dalam 
beribadah." 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa  Ar- 
Rukuu' adalah simpati faf-inhinaa') terkadang 
dipergunakan untuk tata cara khusus di dalam 
salat dan terkadang untuk arti tawodhdhu' 
(merendah diri). Adakalanya dalam hal ibadah 
dan adakalanya dalam hal selainnya." 


Rakama (255) 

Firman-Nya, dip Li pi lai gek AU SA gi al 
US, alam 2: Tidakkah kamu melihat bahwa Allah 
mengarak awan, kemudian mengumpulkan antara 
(bagian-bagian) nya, kemudian menjadikannya 
bertindih-tindih. (9.5. An-Nuur (241: 43) 

Keterangan 

Dikatakan, sahaabun markuum, yakni 
mutaraakim (awan yang bertumpuk-tumpuk, 


1. Jbid, plid 6 juz 17 hlm. 12. 

2 fbig, jilid & juz 23 hlm. 108. 

3, Ibr, mlid 1 juz 4 hlm. 150. 

4, Mujom Mufradar Alfagzhi Ouran, hlm, 208. 
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bertimbun-timbun). Dan 485 ialah bertumpuk- 
tumpuk, sebagiannya berada di atas sebagiannya 
yang lain (mad yulgaa ba'dhahu “alaa ba'dhin). 

Kata ini tertera pula di dalam firman-Nya, 
Bares MAS 3 pads de daa Bed J3303: Dan menjadikan 
(golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas 
sebagian yang lain, lalu semuanya ditumpukkan- 
Nya. (O.5. Al-Anfaal (81: 37) 


Rakana (555) 

Firman-Nya, tis adl IS Las al MUG G1 Nia 
13: Dan kalau Kami tidak memperkuat thati) 
mu, niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit 
kepada mereka. (0.5. Al-Israa' (177: #4) 

Keterangan 

Ar-Rukuunu ilasy-syai” ialah cenderung 
pada salah satu sudut dari sesuatu. Lalu dipinjam 
untuk arti kekuatan.?! 

Firman-Nya,axisis tadi daadh Ji IsiSi V3 
sal (O.S. Huud (M1): 113) maka, Rukunu ilasy: 
yoi” maksudnya bersandar kepada sesuatu. Dan 
rukunusy-syat' dimaksudkan dengan sisi sesuatu 
yang terkuat dan hal yang dijadikan kekuatan. 
Seperti, kerajaan, tentara, atau lainnya. 

Begitu pula yang tertera pula di dalam 
firman-Nya, JWI ASimis Indi Geddi JI (833 3: dan 
janganlah kamu cenderung kepada orang-orang 
yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh api 
neraka.... (5. Huud (11J: 113) 

Dan juga firman-Nya, wak 3) 33 JS J Ju 
wak 3S Ji: Luth berkata: “Seandainya aku ada 
mempunyai kekuatan (untuk menclongmuj) atau 
kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan)”. (0.5. Huud (M1): 80) 


Ramaha (215) 

Firman-Nya, Wtks ja Alli Alai Klang pSauul ANU 
madu! binatang buruan yang mudah didapat oleh 
tangan dan tombakmu supaya Allah mengetahui 
orang yang takut kepada-Nya, biarpun ia tidak 
dapat melihat-Nya. (0.5. Al-Maa-idah (51: 94) 


1 Ind, hlm, 208: Tofsir A- Maragh, jilid 6 juz 13 hlm. 117. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 76. 
3. fog, jilid 4 juz 12 hlm. 


Keterangan 

Dikatakan, aka, 23, yakni menusuk sesuatu 
dengannya (tombak, lembing). Dan silat Kuna, 
(menyepak pada dadanya), yakni sebagai tasybiih 
(penyerupaan)." 


Ramada (445) - Rumaadun (5155) 

Firman-Nya, ji 3 kl d4 BALAI sa pdl 
cisic: Amalan mereka seperti abu yang ditiup 
angin dengan keras pada suatu hari yang berangin 
kencang. Arti selengkapnya, berbunyi: Orang- 
orang yang kafir kepada Tuhannya amalan mereka 
seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada 
suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak 
dapat mengambil manfaat sedikitpun dari apa 
telah mereka usahakan fdi dunta). Yang demikian 
itu adalah kesesatan yang jauh. (@.5. Ibrahim 
(14): 18) 


Keterangan 
Dikatakan, #bajis dajis Satya Sup. Dan sea 
Wi, yakni menjadi abu. Dan disebutkan 


dengan kata arramad (merupakan bagian dari 
makna) kebinasaan sebagaimana kata abu yang 
dinyatakan dengan al-humuud (reda, padam). 


Ramaza (355) - Ramzun (335) 

Firman-Nya, SKI ali: JG dl: J dasi 53 JG 
B3 3 8 alat: Berkata Zakaria: “Berilah aku 
suatu tanda bahwa istriku telah mengandung”. 
Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak 
dapat berkata-kata kepada manusia selama tiga 
hari kecuali dengan isyarat... (GS. Ali "Imraan 
(31:41) 

Keterangan 

Ar-Ramzwialahisyaratdengantangan, kepala 
atau selain keduanya. Ar-Ramzu ini dikategorikan 
pula sebagai kalam (pembicaraan) karena dapat 
memberikan pengertian, sebagaimana kata-kata, 
dan mampu menunjukkan apa yang ditunjukkan 
oleh si pembicara.” 


Ramadan (5 424)) 
Firman-Nya, wad Alya ud dpi gai Giaa HA 
olajalla god! da wlib3 sek: (Beberapa hari yang 
1. Mu'am Mufradat Alfoazhil Our'an, hlm. 209. 
2. Ibid, hlm, 209. 


3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 1 ju? 3 hlm. 147: Murjom Mufradot Afaarhil 
Muram, hlm, 209. 


ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Our-an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan- 
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). (0.5. Al- 
Bagarah (21: 185) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ai 
#kaajils, berarti sangat panas (sviddatul-harri). 
Dan gr-ramadhu adalah masdar dari ucapan anda: 
bad Yaa Sel Yaa, apabila terbakar (terkelupas) 
telapak kakinya disebabkan sangat panasnya. 
Dan syahrur-ramadhaan terambil dari sal jasa 
Ye Apabila panas tenggorokannya karena 
sangat kehausan.'! 


Ar-Ramiim (asal) 

Firman-Nya, sajik dilan VI dala Lil ah ja 
Angin itu tidak membiarkan suatupun yang 
dilandanya, melainkan dijadikannya seperti 
serbuk. (0.5. Adz-Dzaariyaat (91): 42) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
maji, ialah yui Lutut aji, yang artinya sesuatu 
yang merusak kondisinya. Menurut Az-Zujaz, Ar- 
Ramiim, ialah “daun berlubang yang diremukkan 
seperti orang yang lemah kondisi tubuhnya” (Al- 
Waragut-jaafil-Mutahthimun mitslul-Hasyiimi). 
Dan #lisi as, apabila diuji dengan kesusahan 
maka ia adalah rimmah, yakni seperti potongan 
tulang yang telah rapuh.3 

Ar-Romiim juga berarti “hancur luluh”. 
Sebagaimana firman-Nya, jae 43 asal Late Sa JI 
ia berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan 
tuang belulang, yang telah hancur luluh?” (0.5. 
Yasin (361: 78) Yakni, bagai pohon tali yang buruk 
dan benda-benda yang telah hancur." 


Rammaanu (55) 

Rammaanu: Buah delima. Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya, S4 JA 46 Lupa: Di dalam 
keduanya ada beberapa macam buah-buahan dan 
kurma serta delima. (0.5. Ar-Rahman (55): 68) 


1. honu Manzhur, Op, Gir, jihd 7 hlnn, 160, 162 maddah .:., 

2. Shafwootut- Tofoaser, lid 3 hlm. 255: Imam Al-Bukhari merjelas- 
kan bahwa Ar-Rorvim ialah tumbuh-tumbuhan yang ada di bumi bila mern- 
perig dan basah. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199. 

3. Tafsir Al-Moreahi, jilid 8 juz 23 hlm, 35. 


Rarnaa (43) 

Firman-Nya, stibasll bas jallh: Dan orang- 
orang yang menuduh wanita yang baik-baik 
(berbuat zina). (0.5. An-Nuur F24J: 4) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
yarmuung (asas): Mereka menuduh berbuat zina. 
Asal kata ar-ramyu adalah 1405| bkeil siih 
mike, artinya melempar dengan batu atau benda 
keras. Kemudian, arti kata tersebut dipinjam 
untuk menyatakan sebagai “tuduhan dengan 
lisan”, karena perbuatan tersebut sama-sama 
berdampak menyakiti perasaan. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh An-Nabighah: 

aa Fa Old 2383 

“Luka fyang dimunculkan melalui) lisan 

sama (bahayanya) dengan luka yang 

dilakukan oleh tangan”. 


Ar-Rahbah (22311) 

Finman-Nya, AI 38 US os! cell Ida YAI J3 
oma std us3: Allah berfirman: “Janganlah kamu 
menyembah dua tuhan, sesungguhnya Dia-lah 
Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaklah kepada- 
Ku saja kamu takut”, (0.5. An-Nahl M6): 51) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, 204 3 aji ialah 
perasaan takut yang disertai dengan kegon- 
cangan. Dan Ar-Rahbah yang tertera di dalam 
surat Al-Bagarah ayat 40 (saya: ash gap Iea3lp 
oma gul), berarti takut dan segan tidak mau 
berbuat sembrono." 

Di dalam surat Al-Anfaal ayat 60 (Lk ad she 
dg bgad bi AL, Jas 333 Ga Walakul), maka Al-Irhaab 
dan at-tarhitb, adalah melemparkan ke dalam 
ketakutan dan disertai dengan kegelisahan. 1 


Ar-Ruhban (ya) 

Ar-Ruhbaan dan Rahbanivyah adalah para 
pendeta di kalangan Nasrani, mereka adalah 
yang tidak beristri, atau yang tidak bersuami dan 
mengurung diri dalam biara.”! Ar-Ruhban tertera 

1. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm, 5S, 
2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 20. 

3. Tafsir AlMtaraghs, jilid 1 juz 1 hlm, 99, 

& ud, jilid 4 juz 10 hlm. 23. 


5. Depas, Al-Mubin, A-Ouron dat Teremdhnpa, catatan kaki no. 
1461, him. 995, CV. Syifa-Semnarang. 


GI Ta Tol aJ-D Maa 
Pa 


di dalam firman-Nya, SaEid OKI ASIN Sa has SI 
MI Jaa j3 Igdkaig Jlelilk plill Jissi: Sesungguhnya 
sebagian besar dari orang-orang alim Yahudi 
dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan yang batil dan mereka 
menghatang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 
(0.5. At-Taubah (91: 34) 


Rahatha (13) 

Firman-Nya, sa pSes jal ubah sil Ju 
di: oo Syu'aib menjawab: “Hai kaumku, 
apakah keluargaku lebih terhormat menurut 
pandanganmu daripada Allah. (9.5. Hud (11): 92) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kata 
lali, Masdt, jadi dan ssidi memiliki arti yang 
sama, yakni “sekelompok laki-laki saja”. Lafaz- 
lafaz tersebut tidak memiliki bentuk mufradnya. 
Dalam surat Al-An'am ayat 128, disebutkan al- 
mi'syaaru, menurut Al-Laitsi, berarti setiap 
kelompok yang memiliki satu urusan yang sama." 

Sedangkan firman-Nya, dai) Read Tual 3 263 
bebek V3 yA G Osamis (OS. An-Naml (27): 48) 
maka, daa, aa menurut Imam Al-Mawardi bahwa 
ar-rahthu tidak mempunyai bentuk tunggal, dan 
Tis'atu Rahthin, mereka itu adalah Tsamud kaum: 
Nabi Shaleh yang menyembelih unta betina, 
menurut Ibnu “Abbas mereka itu adalah Zu'jiy, 
Za'im, Harmiy, Daar, Shawab, Ribab, Masthah 
dan Gidar, yang mereka itu bertempat tinggal di 
negeri Hijr, Syam. 


Rahaga (25) 

Firman-Nya, Lay 33 LA Sl 98 G3 adi adi 
maka barangsiapa beriman kepada Tuhannya, 
maka ia tidak takut akan pengurangan pahala 
dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa 
dan kesatahan. (0.5. Al-Jin (727: 13) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, sm «dia, berarti perkara 
tersebut tertutup karena ada kekuatan. Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa laa, yang tertera 
pada ayat di atas maksudnya ialah “kezaliman 
dan hal yang tidak disenangi yang metiputi orang 


1 #big, jilid ajuz Bhlm. 17. 
2. Ar-Raphub, Op. Cit, hlm, 210. 
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yang dizalimi”. Sedangkan rahaga, di dalam surat 
Jin ayat 6, berarti takabbur dan sombong, berasal 
dari 3ajli, yakni “dosa dan diliputi kehinaan”.'! 
Seperti tertera di dalam firman-Nya: Lia, saat : 
Maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan 
kesalahan. (0.5. Al-Jin (72): 6) 

Sedang an yurhiguha yang tertera di dalam 
surat Al-Kahfi ayat 80 (54483 Ulik Liiap Gl liku) 
berarti mereka berdua dibawa.? 

Firman-Nya, diteoi dldsi 05 V7 pb dasi V3 
madi (OS. Yunus (10): 26) Maka, Rahagahu: 
meliputi dan mengatasinya, sehingga ia tertutup 
dan terhalang. Allah berfirman, suwi ta gas JG 
ae dal Ha play Y3: Musa berkata: “Janganlah 
karmu menghukum aku karena kelupaanku dan 
janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu 
kesulitan dalam urusanku”. (0.5. At-Kahfi (18): 
739 


Rabiinun (255) 

Firman-Nya, Sa) cut Lu wal 2S: Tiap-tiap 
manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. 
(0.5. Ath-Thuurt (521: 21) 

Keterangan 

Ar-Rahiin adalah Al-Mahbuus widi), 
“yang terikat”. Menurut Ibnu “Abbas, peng- 
huni neraka Jahannam terikat dengan amal 
perbuatannya iyang mengantarkan ke neraka 
jahannam), dan ahli surga pun terikat dengan 
arnal perbuatannya yang mengantarkan ke surga 
agar mereka menikmati buah amalnya. 

Rahiinah yang tertera di dalam surat Al- 
Mudatstsir ayat 38 (akay Lukf Ls mi CS) adalah 
tergadai dengan amalnya dan ditebus dengannya, 
mau diselamatkan atau mau dirusak. Menurut 
Ar-Raghib, sus, adalah ikas dengan makna 
Vla yakni yang menetapi (35). Dan ada juga 
yang mengatakan dengan makna maf'uul yang 
berarti setiap jiwa ditetapkan balasan dari amal 
perbuatan yang telah dilakukannya." 

1. Tafsir Al-Moraghi, jilid WM pur 29 hlm. 97: AfKosespoaf, juz 8 hlm. 
aa Pbidi jilid & juz 16 hlm. 6. 

3 wd jilid 4 juz 11 hlm. M4: dan, darhoguho yang tertera dalam surat 
Abasa ayat 41 ialah toohskooho seiddoran (menutupinya dengan rapat). 
Lihat, Shrahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222. 

4. Shafwootat-Tafoosit, jilid 3 hlm. 462. 

5, tafsir A-Maroghr, jihd 9juz 27 hlm. 24. 


&. Ibis, jilid 10 juz 79 hlm.139: AkKospswoaf, juz d hlm, 186. 
7 Ar'Raphub, Op. Cit, hlm. 210. 
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Makna Rahiin dengan Laazim maksudnya 
amal seseorang sebagai penebus dirinya sebagai 
suatu kemestian yang harus dilakukan, Di sini 
tersirat pengertian bahwa seseorang dalam 
berarnal terdorong oleh keterpaksaan dirinya 
sebagai Ius (seorang hamba), yang tidak ada 
lain dalam tugasnya selain menurut, menyerah 
segala bentuk perintah dan larangan, dengannya 
ia terselamat dan lepas dari pergadaian. Bila 
dimaksudkan demikian, maka seseorang sebagai 
salah satu makhluk ciptaannya tidak jauh beda 
dengan keberadaan ciptaan-ciptaan lainnya, 
matahari, bulan, bintang, gunung misalnya yang 
hanya punya tugas pokok, yakni sujud, adl Sisi di 
pemilla jai On SONI I oah elilaadh dya Kisi 
yap lal Aula Ga S3 sel! Ga IaS3 Digally pad Jadi 
Pudak Jang adil SI aa oa Jus il e( OS. Al-Hajj (22): 
18) 

Sebagai makhluk ciptaan-Nya, maka 
manusia dibenkan sebuah taklif aturan 
agama) yang secara umum konsepnya adalah 
menyembah: gi! jai dg Jadi Lilks (OLS. Adz- 
Dzariyaat (91): 56) 

Kemudian, bekal dalam melakukan penyerm:- 
bahan Allah memberikan jalannya, di antaranya: 
1) muslim: 2) mukmin: 3) mukhlis: dan 4) mukhsin 


Rahwan (!3a5) 

Firman-Nya, badak Sis Abi Tgk JA IG: 
Dan dibiarkanlah laut itu tetap terbelah. 
Sesungguhnya mereka adalah tentara yang akan 
ditenggelamkan. (0.S. Ad-Dukhan (44J: 24) 

Keterangan 

Rahwan: Tenang. Orang mengatakan: » saia 
(penghidupan murah dan tenang). Dan dikatakan: 
ka, 203 Jaii3, “lakukantah hat itu dengan 
santai”, Jadi rahwan, artinya “tenang tanpa 
bersusah payah”. Al-Outhami berkata ketika 
menggambarkan suatu rombongan kafilah : 


A3 jl Yi Jebgaloa Yg 
“Mereka berjalan dengan tenang. Tidak 
terdapat pantat-pantat funta) yang ke- 
letihan. Dan tidak ada dada yang bersandar 
pada pantat" 


1. Shafwootet-Tofoosir, jilid 3 hlm, 170: lihat juga, Mujom Mufrodai 
Alinarfat Our'an, hlm. 210. 


Maksud Rahwan pada ayat di atas adalah 
Musa a.s., dan para pengikutnya berjalan dengan 
tidak tergesa-gesa tatkala menyeberangi laut 
meski Fir'aun dan bala tentaranya mengejarnya. 


Raawada (335) 

Firman-Nya, wi Se sabah, Jala: oo dan 
sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar 
menyerahkan) tamunya (kepada mereka).... 
(0.5. Al-Oamar (541: 37) 

Keterangan 

Dikatakan, Rawaadduhu “An Dhaifihi 
maksudnya, mereka memalingkan Nabi Luth dari 
pendapatnya tentang tamu-tamunya. Mereka 
meminta kepadanya supaya menyerahkan tamu- 
tamunya itu kepada mereka agar mereka dapat 
berbuat mesum terhadap tamu-tamu itu." 
Begitu pula firman-Nya, gusi Ik bah cp JG: Yusuf 
berkata: “Dia menggodaku untuk menundukkan 
diriku kepadanya....” 40.5. Yusuf (121: 26) 

Nuraawidu yang terdapat di dalam 
surat Yusuf ayat 61(6slslai Gl 3G az Selim Iga), 
maksudnya kami memperdaya dan menarik hati 
(nya) dengan lemah lembut. 


Ruwaydaa (Ius3:) 

Firman-Nya, 12535 sekat Ja Jas: Karena itu 
beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri 
tangguhlah mereka itu barang sebentar. (0.5. 
Ath-Thaarig (861: 17) 

Keterangan 

Ruwaida maksudnya “Dalam waktu yang 
dekat”) Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 
j3 adatah tashghir dari » 351. Anda mengatakan: 
Lu, yakni mahtan (sebentar). Dan 333 dk 233 
It Jaa lal, yakni amhafahu (memberi tempo 
kepadanya).4 


Ar-Ruuh (235!) 

Firman-Nya, 54 #LA3 Sa de al bo pall ali 
sake! Yang mengutus Jibril dengan (membawa) 
perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya. (0.5. Al-Mu'min (401: 
15) 

1. Tafsir Al-Maraghi, jilid &juz 27 hlm. 93. 
2 Ii, jika S juz 13 hlm. 9. 


3. td, jihd 10 juz 30 hlm. 115. 
4. Mujom AlWasith, juz 1 bab ro' hlm. 381. 


Keterangan 

Ar-Ruuh yang tertera pada ayat di atas 
adalah Jibril a.s. Adapun Ar-Ruuh yang tertera di 
dalam surat An-Naht (M6) ayat 2 (34 S5 Ir 
wal a) berarti wahyu. Maksudnya, kedudukannya 
dalam agama seperti kedudukan ruh dalam tubuh. 
la menghidupkan hati yang telah dimatikan oleh 
kejahatan. '! 

Adapun kata Ar-Ruuh, yang menunjukkan 
makna malaikat (khususnya Jibril a.s.), selain 
dari ayat yang tercantum di atas, antara lain: 

1) Ar-Ruuhul-arniin, sebagaimana yang tertera 
di dalam surat Asy-Syu'araa' ayat 183 (4 dis 
Sail rs) adalah Jibril a.s. disifati dengan 
al-amiin, karena kepercayaan Allah untuk 
memelihara wahyu dan menyampaikannya 
kepada siapapun di antara para hamba-Nya 
yang dikehendaki.2 

2) Ruuhul-gudus yang tertera di dalam surat Al- 
Maa-idah (SJ ayat 110 (ata S1 gowet LM Jt 5 
dal maja BEKU SI 2KANG leg Ula pads S1) secara 
umum adalah malaikat pembawa wahyu 
yang dengannya Allah menguatkan para rasul 
metalui pengajaran ilahi dan peneguhan dalam 
tempat-tempat yang tidak mampu dilakukan 
manusia. 

Begitu pula, Ruuhul-guduus yang tertera 
di dalam surat An-Nahl (t6J ayat 102 (3 Gi ya 
all 2 Sa seal!) secara khusus adalah Jibril as. 
dinamakan dernikian karena dia turun dengan 
membawa apa yang membersihkan jiwa, 
berupa Al-Our'an, Al-Hikmah, dan karuma 
ilahi.“ 

3) Ruuhuna yang tertera di dalam surat Maryam 
L19) ayat 17 (lisa) Lgi! KinU be pg3h Ga LIA 
Usa Oris Ld Jisis) adalah Jibril a.5.3 


Ar-Riihu (ai) 

Firman-Nya Ip LAS Inkilii V3 dled3g GI (yalolg 
Ku, baiy: Dan taatiah kepada Allah dan Rasui- 
Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, 


1. Tofsir Al- Maragit. jilid S5 juz 14 hlm. 51. 

2. fbed, jilid F juz 19 hlm. 95 Pembahasan secara terperinci tentang 
ruh, lihat Ibnu Al-Oayyim, Abdullah Muharamad bin Abi Bakar Al-Dimasya, 
Ar-ktuuh, Daarul-Fikr (LE) hlra. 187-138: Shofwootut Tofoesiir, plid 3 hlm, 
97-98. 

3. bg, jihd 5 juz 7 hlm. 53. 

4. ibadi jilid S juz 14 hlm. 141. 

5, Jbrd, jilid 6 juz 16 hlm. 40. 


i: Syarah Alfaazhul Gur'an 


MEN ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-GUR'AN MA 
"3 Pa 9y 
2 uk, if kli 


yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan 
hilang kekuatanmu (0.5. Al-Anfaal (8): 46) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa Ar- 
Rifh, asal katanya adalah udara yang bergerak. 
Lalu dipinjam untuk arti “kekuatan dan 
kemenangan”, karena di dalam tubuh ini tidak 
ada yang lebih kuat dari padanya. la dapat 
menggoncangkan lautan, mencabut pepohonan, 
serta menghancurkan rumah-rumah dan benteng- 
benteng. Atas dasar pergertian ini, dikatakan: 
236 #Ujll sia, “urusan itu berjalan sebagaimana 
yang dikehendaki”. Dan asl, bag, “urusannya 
menjadi lemah dan kedautatannya dikuasai”. " 

Adapun Ar-Riih yang tertera di dalam 
surat Al-A'raaf ayat 57 adalah udara yang 
bergerak (angin). Menurut bangsa Arab, angin 
itu ada empat sesuai dengan empat penjurk 
angin, dari mana angin-angin itu mengalir. Yaitu 
angin utara dan angin selatan. Kedua angin itu 
disebut menurut nama arah dari mana keduanya 
mengalir yang lain adalah angin saba' dan angin 
gabul. Yang dimaksud dengan angin timur, 
mereka beranggapan angin ini berasal dari negeri 
Nejed, sebagaimana angin selatan yang mereka 
anggap berasal dari Yaman. Sedangkan angin 
utara mereka anggap dari Syam. Yang keempat 
jalah angin dabur, yaitu angin barat. Adapun 
angin yang mengalir miring dari empat penjuru 
angin yang utama, yakni mengalir pada arah yang 
miring antara dua rnata angin yang utama. Maka 
angin seperti itu disebut nakha”. 

Ar-Raghib mengatakan, setiap tempat 
dalam Al-Our' an di mana Allah menyebut tentang 
dikirimnya angin dengan tafaz mufrad, maka yang 
dimaksud iatah angin azab. Sedangkan setiap 
tempat di mana Allah menyebutkan tentang 
dikirimnya angin dengan lafaz jamak, maka yang 
dimaksud ialah angin rahmat. 

Ar-Riihul “Agiim (aedadl ml mede lalu Sl ola d3 
(0.5. Adz-Dzariayat (51): 41) adalah pentasybihan 
(bentuk penyerupaan) terhadap perempuan 
yang mandul, yakni perempuan yang tidak bisa 


hamil dan melahirkan. Maka saat itu angin ini 


1. tbid, jihd Auz 10 hlm. 10. 
I, Ar-Raghib, Op. CE, hlm. 211: Tafsir Al-taraghi, jilid 3 juz & hlm, 
181, 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR?AN 


Syarah Alfaazhut Gur'an 


tidak mampu melakukan penyerbukan karena 
mendung, dan tidak ada kebaikan padanya 
apatagi keberkahannya karena ja tidak bisa 
menampung hujan. Begitulah arriihul-'aglim 
diserupakan bagi perempuan yang mandul." 


Rauh (35) - Rawaah (135) 

Firman-Nya, 533 da das DA AON Ah Oya Noda Yg 
Ia kid VI di: dan jangan kamu berputus asa 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus 
asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 
kafir”. (0.5. Yusuf (121: 87) 

Keterangan 

Ar-Rauhu artinya bernafas. Dan Arahal- 
Insaanu (Ski #5), “manusia bernapas”. 
Kemudian dipergunakan dalam arti melapangkan 
dari kesusahan! 

Turiihuun yang tertera di dalam surat An- 
NahL ayat 6 (did Co sogan p ore Uas kedesls) adalah 
kalian mengembalikannya pada waktu petang 
dari tempat pengembalaan ke kandangnya. 
Dikatakan: 2x41) ni, berarti “dia mengembalikan 
binatang ternak ke kandangnya”.'! Yakni araaha 
dimaksudkan dengan saat-saat perjalanannya, 
begitu juga dengan kata rawaah, misalnya, aji 
ai Welp3 ek lajuk: Angin yang perjalanannya di 
waktu pagi sama dengan perjalanannya sebulan 
dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalannaya sebulan (pula). (0.5. Saba” (34J: 
12) 


Ar-Raihaan (Sts!) 

Ar-Raihaan (3m). Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya: 5U533 cisaail 3s bad (0.5, Ar- 
Rahman (955): 12) dan Ar-Roihaan maknanya 
rizguhu (rezekinya). 


Rawdhaatun (56555) 

Firman-Nya, sto35 3 SleJUal! Ialaleg Igiala dadi 
Ag da Osllas Gd alisdi: Dan orang-orang yang 
saleh berada) di dalam taman-taman surga, 
mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki 
di sisi Tuhan mereka. (0.5. Asy-Syuura (421: 40) 


1. shofwartut- Tafoasiir, jilid 3 hlm, 296. 
2 Tafsir A-Maraghi, jilid S juz 13 htm, 29. 
3, #bid, jitid 5 juz 14 him. 55. 

4, Shahih Al-Bukhari, jibd 3 hlm, 200, 


Keterangan 

Rawdhaatun (Ss35) adalah bentuk jamak, 
sedang bentuk mufradnya As, yakni tempat 
yang banyak ditumbuhi bunga dan pepohonan 
serta buah-buahan. Seperti taman hiburan (Al- 
Muntazah)." 

Di dalam surat Ar-Ruum ayat 15 (al uu 
Daan Mn dad Sedati lelang Isiat). Ionam Al-Maraghi 
menjelaskan, dikatakan, — jaruly all gai, 
apabita tanah tersebut memiliki sumber air yang 
berlimpah. Dan dikatakan pula: sal saji, yang 
berarti sumber air itu dapat memenuhi sebagian 
dari kebutuhan minum suatu kaum." 


Ar-Rau” (23531) 

Firman-Nya, — & 3531 asas! Ge cas Udar Maka 
tatkala rasa takut itu hilang dari Ibrahim.... 
(0.5. Huud (117: 74) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib. Dikatakan: “dixj33 4s) 
DB (saya takut kepadanya dan ketakutan si 
fulan). Dan #43 435, yakni unta yang ketakutan.” 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ar-Rau' 
(huruf ra?” memakai fathah) artinya “rasa 
khawatir dan takut”. Sedang Ar-Ruu' (memakai 
dharmrmah) yang berarti “jiwa”, Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya, 5 mai Ula 
dngd paid libatas soal Mala # Kl maty!: Maka tatkala 
rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira 
telah datang kepadanya, diapun bersoal-jawab 
dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang kaum 
Luth. (OS. Huud (111: 74y 


Raa'inaa (lis!) 

Finman-Nya, Isisig List, Iededi Y Ipkals Godll GAN 
Adi Dliz I3Kl3 terasi Udai: Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 
Muhammad): “Raa-ina” tetapi katakanlah: 
“Unzhurna”, dan “dengarlah”. Dan bagi orang- 
orang kafir siksaan yang pedih. (G.5. Al-Bagarah 
(21: 104) 

Keterangan 

“Raa'ina”, berarti suditah kiranya kamu 
memperhatikan kami. Di kala para sahabat 


1, Shofwogtut- Tafoasiir, piid 3 hlm. 137. 

2, Tafsir Al-Marogh, jilid F juz 21 hlm, 32. 

3. Mu'jam Mufrodat Affeozhif Guan, lm. 212-213, 
4. Tafsir A-Maraghi Hid 4 juz 17 hlm, 60. 


PE: 


bak Till al " 


menghadapkan kata ini kepada Rasulullah, orang 
Yahudi memakai pula kata ini dengan digunakan 


seakan-akan menyebut “Rod'ina”, padahal 
yang mereka katakan ialah Ki! (Ru'uunah) 
yang berarti: kebodohan yang sangat, sebagai 
ejekan kepada Rasulullah. Itulah sebabnya Tuhan 
menyuruh supaya sahabat-sahabat menukar 
perkataan “Raa-ina” dengan “Unzhurna” yang 
juga sama artinya dengan “Raa'ina”.'!! Baca: 
Unzhurna. 


Raagha (#5) 

Firman-Nya, 6486 VI JW apdk II Ehst 
Kemudian ja pergi dengan diam-diam kepada 
berhala-berhala '— mereka: lalu ia berkata: 
“Apakah kamu tidak makan”, (0.5. Ash-Shaffaat 
B7: M1) 

Keterangan 

Dikatakan: is 3 tea Li, - 56. Dan #t, 
Lks dis, yakni berjumpa tagbafa) dan condong 
kepadanya.” 

Menurut Ar-Raghib, £ 311 ialah menyimpang 
dengan cara tipu daya, dan di antaranya, LGA -h 
Bt 235 (musang yang melakukan tipuan). Begitu 
juga, ut, Ini, apabila tidak terdapat jalan yang 
lurus tmustagiim) seakan-akan jalan tersebut 
bengkok. 


Raybun (aw: 3) 

Firman-Nya, ani pil G3 Ay pku! Lag UAS UI V3 LS 
mu AJ Ligsai: dan berkata: “Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu disuruh menyam- 
paikannya (kepada kami), dan sesungguhnya 
kam benar-benar dalam keragu-raguan yang 
menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak 
kami kepadanya”. (0.5. Ibrahim (141: 9) 

Keterangan 

Ar-Raybah pada ayat tersebut ialah 
kegoncangan dan ketidaktenangan jiwa terhadap 
suatu urusan." Dikatakan: zstis 158 «ih (keraguan- 
ku seperti ini dan aku menjadi ragu). Sedang 


1. Depag, Akduran Dan Terjemahnya, catatan kaki no. 30 hlm. 25: 
dari Al-Hasan dikatakan bahwa rooae Yale gafbihi ialah desa bertumpuk 
dosa hingga hati menjadi hitam. Dikatakan rgong alohadr-dranbi wa 
ghoang fofaihi roingn lihat, AL Kosyspoaf, ju? 4 hlm. 232, 

2. Mujam Al Wasitth, juz 2 bab re” hlm. 383. 

3. Mujam Mufredat Afeoghi Daren, him. 213, 

4. Tafsir Al Margahi, jihd 5 juz 13 hlm. 132. 


Ar-Raibu ialah keragu-raguan terhadap sesuatu 
perkara lalu menyingkapnya tentang apa yang 
menjadi keraguannya.'! 

Ar-Raybu sendiri ialah persangkaaan dan 
keraguan. Orang mengatakan, raabanisy-sya'yu 
yarribunii, yang artinya, sesuatu yang menjadikan 
aku ragu. Sebagaimana firman-Nya, kasi Gi Uki 
maya Gill Uigksi laa GUA Ad WI BL Mas ar apakah 
kamu melarang kami untuk menyembah apa 
yang disembah oteh bapak-bapak kami? dan 
sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan 
yang menggelisahkan terhadap agama yang kamu 
serukan kepada kami.” (0.5. Huud M1J: 625! 

Adapun, usil! cu, sebagaimana yang tertera 
di dalam surat Ath-Thuur ayat 31 jati gets elok 
asik xi, &) adalah bentuk tasybih (penyerupaan) 
tentang kejadian-kejadian yang terjadi dari 
masa ke masa dengan bentuk syak ikeragu- 
raguan) hal ini dimaksudkan sebagai kumpulan 
akan sesuatu yang harus dijadikan pilihan 
oleh manusia. Kemudian Allah meniadakan 
tentang satu kondisi yang pada masing-masing 
masa dengan cara isti'arah lafzivyah, dengan 
menggunakan perkataan ar-raibu, hal ini 
dimaksudkan pergerakan masa dari satu masa ke 
masa berikutnya dan menggantikannya dengan 
cara isti'arah tab'iwyah. 


Riisyan (L4s,) 

Firman-Nya, dols Uutd ASule Un AS asli gak 
Ltuya #Solyu: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami 
telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutupi auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan. (O.S. Al-A'raaf (71: 26) 

Keterangan 

Ar-Riisyu: pakaian harian maupun hiasan.” 
dan terkadang dipergunakan secara khusus 
dengan sayap burung ketika terbangnya, dan 
keberadannya sebagaimana halnya pakaian (yang 
berfungsi sebagai pelindung), maka bagi manusia 


(kata rIisyun) dipinjam untuk arti pakaian.:! 


1. Ar faphib, Op. C14., hlm. 213. 

2 Tafsir Al-Maraghi plid A4 juz 12 him. 53. 

3. Shafwotut Tafaasiir, jihd 3 hlm. 470, 

4. Tafsir Al Moraghi, pilid 3 juz £ hlm, 124: Ibnu Abbas berkata: Wa 
ripgasan ialah @i-moatu (harta benda). Adapun, or-nyogsgu dan grriinyu 
adalah sama maknanya, yakni apa yang nampak yang berupa pakaran. Li: 
hat, Shohih Ak Sukpon, jilid 3 hlm, 133. 

5. Mujarn Mufrodar Afaazhuf Guan, hlm, 214. 


Rii'un (2) 

Firman-Nya, Ostas del w UK Oeuisi: Apakah 
kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi 
bangunan untuk bermain-main? (OS. Asy- 
Syu'ara' (26): 128) 

Keterangan 

Ar-Rai'u dan Ar-Rifu ialah tempat yang 
tinggi. Dikatakan, ass 4 «$, berarti berapakah 
ketinggian tanahmu!?"! 


Raana (25) 

Firman-Nya. dok Igit La pnesld ce G5 Uh NE 
Sekali-kali tidak tdemikian), sebenarnya apa 
yang selatu mereka usahakan itu menutup hati 
mereka. (0.5. Al-Muthaffifiin (83): 14) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 4I5 
“ds Je: Menutupi hatinya. (ghazha “ataiht). 


Az-Zujaj mengatakan, bahwa ragin, artinya 
“karatan”. Jadi, hatinya berkarat seperti tangit 
yang tertutup oleh mendung tipis. Abu “Ubaidah 
mengatakan, bahwa hatinya dipenuhi dengan 
noda dan dosa. Al-Farra” mengatakan, bahwa 
mereka banyak melakukan perbuatan maksiat 
dan dosa, sehingga hatinya dipenuhi oleh noda 
dan dosa yang di dalam Al-Our'an disebut raa- 
in." 

Raana 3s), berarti #3 ta, Seperti 
perkataan: LLJI yiai tauali, yang artinya karat 
itu telah menutupi (ketajaman) pedang. Dan 
asalnya “lifi, dikatakan: jim Ja addl set, apabila 
“khamir itu telah mengatahkan (peran) akal orang 
yang meminumnya”. Penyair mengatakan: 

PB gali Ie gai oa Uh A3 

“Berapa banyak kekalahan dari sebuah 

dosa atas hati orang yang berdosa”. 


1, Jafar Al-Maraghi, jikd 7 juz 19 htm, 85: lihat juga, Mujom Mufra- 
dat Afooihif Our on, hlm. H1: jadi jamaknya 3x5, dan ftsi bentuk tunggal 
nya adalah ay" Lihat, Shahih Af-Bukheri, jilid 3 him. 175. 


1, ibid, piid 10 juz 30 hlm. 77, bal roona: #sabtu-khoethoaya (tetap 
dalam kesalahani, Lihat, Shafuh Af-Bukhari, jihd 3 hlm. 223. 
2. Shewootut-Tafansar, jilid 3 hlm. 531. 


PIbah 
KTA la 
IP aa 


BI ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OURIAN 
re . . Syarah Alfaazhul Our'an 


Az-Zabadu (551!) 

Firman Allah Swt, tot boat duda: ... Maka 
arus itu membawa buih yang mengambang.... 
(LS. Ar-Ra'du (137: 17) 

Keterangan 

Az-Zabadu ialah sesuatu yang mengapung 
di atas permukaan air ketika bertambah, dan 
apa yang mengapung di atas permukaan periuk 
ketika air mendidih (buih). Menurut Ar-Razi Az- 
Zabadu mencakup tbuih dari air, unta, perak dan 
sebagairya).2 


Az-Zuburu (551) 

Firman-Nya, #5 slull: dengan keterang- 
an-keterangan dan kitab-kitab. (0.5. An-Nahl 
(161: 44). 

Firman-Nya, Id ayla 2st 283: Dan segala 
sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat 
dalarn buku-buku catatan. (0.5, Al-Gamnar (54J: 
52) 

Keterangan 

Dikatakan, LSI 5:5, yakni saya menjilid 
satu kitab tebal (katabtuhu kitaaban 'azhiima). 
Dan setiap kitab yang tebal jilidannya dikatakan 
zabtir, dan kata Az-Zabur secara khusus 
ditujukan terhadap sebuah kitab yang diturunkan 
kepada Nabi Dawud a.s.3 

Adapun Zubar, sebagaimana yang tertera 
di dalam firman-Nya, sesi js (OLS. Al-Kahfi 
(18): 96) adalah kata bentuk jamak dari zubrah 
(33 yakni “potongan besi yang besar”.4 


Zabaniyyah (2553) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Zabaniyyah, adalah lafaz dalam bentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya &u:. Yakni, para mataikat 


1. Tafsir Al-Moragin, Hlid Sjur 13 hlm, 87. 

2 Muhtoorush- Shihhooh, hlm. 267 maddah: . 

3, Ar-Raghib Al-Asfahari, Mujom Mufradat Alfoozhil Our'on, hlm, 
215, 

4. Tafsir eh Maroghi, jilld & juz 16 hlm, 12: lihat juga Ar-Raghib, Op, 
Cit, hlm, 215. 


yang ditugaskan oleh Allah untuk menyiksa 
orang-Orang yang berbuat maksiat. !! 


Az-Zujajah (53451) 

Firman-Nya, 4alaj d #tualt: Pelita itu di 
dalam kaca. (0.5. An-Nuur (24): 35) Baca 
Misykatun. 

Keterangan 

Az-Zujaajah ialah lampu gantung yang 
terbuat dari kaca.! 


Zajara (555) - Izdajara (5533!) 

Firman-Nya, bas 553 ya Lali: Sesungguhnya 
pengembalian itu hanyalah dengan satu kali 
tiupan saja. (O.5. An-Naazi'aat 1791: 13) 

Keterangan 

Az-Zaajirah ialah jeritan atau hardikan. 
Yang dimaksud adalah tiupan kedya, yaitu untuk 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah 
mati. Sedangkan Wazdujir, berarti yang diberi 
ancaman. seperti Firman-Nya, j2313 Soko (las: 
Dan dia seorang gila dan sudah pernah diberi 
ancaman. (0.5. Al-Oamar (541: 9) 


Zajay (:25) 

Firman-Nya, Glai ep alN Si afi: Tidakkah 
kamu melihat bahwa Allah mengarak awan. 
(0.5. An-Nuur (241: 43) 

Keterangan 

Ar-Razi mengatakan bahwa Sak il ya, 
yakni menggiring secara halus (dafa'ahu bi- 
rifgin)1 Ar-Raghib menjelaskan At-Tazjiyah 
adalah menolak sesuatu untuk menggiring seperti 
mengginng rombengan unta dan awan yang 
digerakkan oleh angin." 

Adapun firman-Nya, 4 JA A3 kab sed AK 
sa (0.5. Al-israa” (17): 66) Maka, Yuzjii yang 


1. fbid jilid 10 juz him, 201. 

2 Ii, jilid 6 juz 18 hlm. 106 

3. Ibid, jidid 19 ju? 30 hlm. 22. 

4. Muhtoorush-Shihhaah, hlm, 269 madidah 1»: 
5 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 216. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN Ia | 


Syarah Alfaazhul Oyr'an 


terdapat dalam ayat tersebut adalah menggiring 
dari waktu ke waktu. Sedang yang dimaksud 
adalah bahwa Allah memperlayarkan bahtera." 


Zahjaha (a25) - Muzhijahu (xxx) 

Firman-Nya, yani Sl satin! Ga dejiaa ah Lag! 
padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan 
menjauhkannya dari siksa. (0.5. Al-Bagarah (21: 
ge) 

Keterangan 

Ar-Razi mengatakan, IX 3s asx53, yakni 
baa'adahy imenjauhkannya).! Dan, faman 
zuhjiha “anin near, Yakni bergeser dari tempat 
menetapnya tneraka)." Arti selengkapnya: Dan 
sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia 
yang paling loba kepada kehidupan (di dunia), 
bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. 
Masing-masing mereka ingin agar diberi umur 
seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali- 
kati tidak akan menjauhkannya dari siksa. Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
(&.5. Al-Bagarah (21: 96) 


Zuhfan (1:55) 

Firman-Nya, Adslg MG Lb UAS Caddi pia 15| 
3 Apabila kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah 
kamu membelakangi mereka (mundur). (0.5. Al- 
Anfal (81: 15) 

Keterangan 

Az-Zahaf: dari kata Zahafa, “Berjalan di 
atas perut (merayap) seperti ular. Atau merangkak 
di atas pantat atau di atas dua lutut seperti 
anak kecil. Atau berjalan dengan gerak yang 
berat dan langkah yang pendek-pendek secara 
bersambung, seperti rangkakan belalang kecil 
dan barisan tentara menuju musuh. Maksudnya, 
tarena terlalu banyaknya dan padatnya, sehingga 
tampak seperti merayap. Karena seluruh barisan 
itu nampak bagaikan satu tubuh yang bergabung 
menjadi satu. Maka tertihatlah gerak mereka 
yang lambat sekalipun sebenarnya cepat." Asal 
Az-Zohfu adalah bangkit serta jalannya kaki 


1. Tafsir Al-Maraghu, ale 5 juz 15 him. 7. 

2, Muhtoorush-Shihhgah, hlm. 469 maddah - :: 
3. Ar-Raghib, Op, Ce, hlm 215. 

4, Tafsir Al-Moraghi, jilid 3 juz 9 hlm 178. 


seperti bangunnya anak kecil sebelum dapat 
berjalan (merangkak).'! 


Zukhruf (-3:5) 

Firman-Nya, Jali 3,3: Perkataan yang 
indah-indah. Sebagaimana firman-Nya, Kami 
jadikan tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu setan- 
setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, 
sebagian mereka membisikkan kepada sebagian 
yang tain perkataan yang indah-indah untuk 
menipu (manysia). (0.5. Al-An'am (6): 112) 

Keterangan 

Az-Zukhruuf adalah perhiasan seperti 
bunga-bunga di taman emas bagi wanita dan apa 
saja yang menarik perhatian pendengar, sehingga 
menyimpang dani fakta-fakta kepada khayat.2 

Adapun Az-Zukhruuf yang tertera di dalam 
firman-Nya, sei 33 eladut 3 IAI 353 ba Sala BU DS 
bipdi UUS (isl Iis de ala (0.5. Al-Israa” (17): 935, 
di sini yang dimaksudkan adalah emas.” Sedang 
arti asalnya adalah perhiasan, dan perhiasan 
yang terindah ialah perhiasan yang terbuat dari 
emas. 

Sedangkan firman-Nya, xbt4 Gas 1 (BI Ulah 
bai JA A3 gadi Jl fewini yag Dadi og (CLS. Al- 
An'aam (61: 112) maka, Zukhruufal-gaul adalah 
segala sesuatu yang dihiasi dan dipalsukannya. 
Sedang yang batil adalah Zukhruf.” 


Az-Zarabiyyu (D5!) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 4335, 
adalah lafaz dalam bentuk jamak, dan bentuk 
mufrad-nya adalah H5, artinya “permadani”. 
Menurut asal katanya ia adalah "sejenis tumbuh- 
tumbuhan yang berdaun merah kekuning- 
kuningan dan bercampur dengan warna hijau”. 
Permadani tersebut dikenal dengan nama wr 
sebab warnanya mirip dengan daun tersebut." 
(O.S. Al-Ghaasyiyah F88J: 16) 


1. Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 216. 

2. Tafsir A-Maraghi, ulid 3 Juz 8 hlm. 3. 

3. Menurut Imam A-ukhari bahwa makna Az-Zukhr ialah adz- 
drohoh lemas) (0,5, Az-Zukhruf (43): 35). Lihat, Shofih AkBbukhari jilid 3 
him. 191, 

4. Tafsir A- Maroghi, plid 5 juz 15 hlm, 33. 

5 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 132, 

6. Tafsir A- Moroghi, jild 10 juz 30 hlm, 133: Ar-Raghib, Op, Cit, hlm, 
216: AkKosysyaaf, juz 4 hlm. 247. 


Az-Iaru (2 351) 
Firman-Nya, gists daikin 3330 slah 31 2 


SAS Ag dasi PU damai iya Ae! .. seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya: 
tanaman itu menyenangkan hati penanam- 
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir.... (0.5. Al-Fath (48): 29) 

Keterangan: 

Kata Az-Zar'u dan Az-Zurraa'u dalam ayat 
tersebut merupakan tamsi! yang membicarakan 
sifat-sifat kepribadian Muhammad saw. dan para 
sahabatnya. Sebagaimana firmannya, 

Muhammad itu adalah utusan Allah dan 
orang-orang yang bersama dengan dia adalah 
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka: kamu lihat mereka ruku'" 
dan sujud mencari karunia Allah dan keridaan- 
Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka- 
muka mereka dari bekas sujud. Demikiantah 
sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya: 
tanaman itu menyenangkan hoti penanam- 
penanaminya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati crang-orang kafir (dengan kekuatan orang- 
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang: 
orang yang beriman dan mengerjakan amat saleh 
di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar. (0.5. Al-Fath (48): 29). Baca Satha-ahu. 

Az-Zarroo' adalah tanaman yang tumbuh 
karena ditanam manusia, mencakup segala 
tetumbuhan yang ditanam, khususnya yang 
menjadi makanan pokok. Seperti gandum dan 
kedelai." (9.5. Al-An'aam (6): 143) 


Zurgan (455) 

Firman-Nya, Ly kuay bneya emigi dan Kami 
akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang 
berdosa dengan muka yang biru muram. (0.5. 
Thaaha (20): 102) 


1. fbud, jlid 3 juz 8 hlm. S1, 


Keterangan 

Zurga, maksudnya berbadan biru dan 
bermuka hitam, karena mereka mengalami 
berbagai kesusahan dan menyaksikan berbagai 
kedahsyatan,!! Az-Zargah adalah bagian dari 
beberapa warna antara putih dan hitam. 
Dikatakan Ul j3 283 due a53 (matanya biru).d 


Az-Zaajiraat (21215!) 

Firman-Nya, p45 ta Wu: (0.5. Ash-Shaffaat 
(37): 25 maksudnya malaikat yang menggiring 
awan. Dan, maa fiihi muzdajir alah menjauhkan 
dan melarangnya dari berbuat maksiat.3! Imam 
Asy-Syaukani menjelaskan di dalam tafsirnya 
bahwa Oatadah berkata: Az-Zaajiraat yang 
disebutkan di dalam Al-Guran adalah setiap 
keburukan yang dilarang dan dicegah.4 


Tazratan (535) 

Zazratan: Teriakan. Dan Tasts 555: 
terjakan saja (O.S. Ash-Shaffaat (371: 19) 

Keterangan 

Az-Zazru pada asalnya adalah menolak 
dengan sekuat tenaga. Dan yang dimaksud di sini 
adalah kuatnya (melengking) suara.”! 


satu 


la'ama (ex) 

Firman-Nya, perj 4 Ula ya Uaor Gala Gl aa 
dan siapakah yang dapat mengembalikan (piala 
raja) akan memperoleh bahan mmakanan iseberat) 
beban unta, dan aku menjamin terhadapnya. 
(0.5. Yusuf (12): 72) 

Keterangan 

Za'iim adalah orang yang menjamin, akan 
memberikannya sebagai imbalan bagi orang 
yang mendatangkannya kepadaku.?! 4i (huruf 
za memakai fathah) adalah kata-kata yang 
diragukan kebenarannya. Dan kadang-kadang 
digunakan pula untuk arti dusta, sehingga Ibnu 
Abbas pernah mengatakan: setiap pembicaraan 


1 (Ad, eid E juz 16 hlm. 145. 

2. Ar-Raghub, Mu'jom Mofradot Alfoorhil Gur'an, hlm. 217, 

3. #bud, hlm. 216: Dikatakan, tis Ye hi 2m, yakni mandahu 
Imerintangi, mencegah), Dan @-mugjargh ialah sesuaty yang dapat 
menghalau (sepiaodai porpuru. lihat, Komus Al-Munawwir, hlm, 652, 

4. Asy-Syaukani, Fathul Dadar jilid d hlm. 386. 

5. hd, jihd 4 hlm. 356. 

&. Tafsir Ah Maraghu, jika 5 juz 13 hlm. 19. 
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dalam kitab Allah yang memuat kata-kata 
za'ama, maka artinya adalah berdusta. !! 

Firman-Nya, 31 Lisalas 9 Sae bag ASI adlh lp 
Marelii ja: Dan mereka mengatakan: “Ini adalah 
binatang ternak dan tanaman yang dilarang: 
tidak boleh memakannya, kecuali orang yang 
kami kehendaki” menurut anggapan mereka. ... 
(C5. Al-An'am (6): 138) 

Adapun firman-Nya, je) elu Ag Alit 
Tanyakantah kepada mereka: “Siapakah di 
antara mereka yang bertanggung jawab terhadap 
keputusan yang diarnbil itu?” (G.S. Al-Galam 
(68): 40) 

Maka, Az-Za'fim maknanya ialah Al-Kafiil 
(yang bertanggung jawab): kedua, ialah Ar-Rasul 
iseorang utusan) dan kemungkinan adalah rmakna 
yang kedua karena 1a adalah yang memegang 
kendali sempurnanya suatu perkara karena 
kepemimpinannya. Di dalam kitab Ma'aanil 
Gur'an, dijelaskan Za'iim maksudnya Kafiil (yang 
menanggung). Dan dikatakan padanya Ai-Hamiil, 
Al-Gabiil, Ash-Shabiir. Sedang Az-Zafim di 
dalam kalam Arab adalah orang yang menjamin 
dan yang menanggung urusan mereka, 2 


Zafiirun (33) 

Firman-Nya, Sepi 385 Led Wed JUdI as: Maka 
termpatnya di dalam neraka, di dalamnya mereka 
mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih). (0.5. Huud (M1): 106) 

Firman-Nya, Lg fokame dai ORA Ga pl II 
d3 Was: Apabila neraka itu melihat mereka 
dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyatanya. (0.5. Al- 
Furgan (25): 12) 

Firman- Nya, Soo Led pengin Ud ad » Mereka 
merintih di dalam api dan mereka di dalamnya 
tidak bisa mendengar. (0.5. Al-Anbiyaa' (21): 
100) 

Keterangan 

Az-Zafiir adalah bunyi nafas orang berduka 
yang keluar dari pangkat tenggorokan.” Az- 


1 bid, jilid S juz 15 hdr, 62: pergelasan tersebut diambil dari surat 
Aklsraa" H7): 56, 

2 An-huketp yag! Ukur Tafsir a-doowardi, juz 6 hlm, 70. 

1 Al-Farra, Ma'oopi Durpa, juz 3 hlm. 179, 

4. Tofu A-MgrogAi, jilid 6 juz 17 him. 72, 
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Zaftir merupakan nafas panjang dan berat, 
sampai terdengar suaranya akibat kesedihan dan 
kesusahan. '! 


Zaffa (335) - Yaziffun (53353) 

Firman-Nya,  asi3 dil ykdli: Kemudian 
kaumnya datang dengan bergegas. (0.5. Ash- 
Shaffaat (37): 94) 

Keterangan 

Yaziffun: Mereka cepat-cepat. Yakni dari 
kata #uiti5j, yang artinya burung unta itu berjalan 
cepat. Kemudian dipinjam untuk arti sesuatu 
yang menghendaki dengan segera, bukan lantaran 
perjalanan tersebut telah sampai di tempatnya, 
namun untuk menyambut kegembiraan dengan 
segera." 


Zagguum (255) 

Zagguum: Pohon zaggum. Sebagaimana 
firman-Nya, asi Sa sak ba Os? benar-benar akan 
memakan pohon zaggum, (G-5. At-Waagi'ah (56): 
52) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Az-Zaguum adalah 
ungkapan tentang makanan yang tidak disukai 
yang ada di dalam neraka di antaranya dipinjam 
dalam kalimat: #3: Ss 43, apabila ia menelan 
sesuatu yang tak disukai.” 


Zakkaay (5S) 

Firman-Nya, AI os lai yA AS S3 Na: 
Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. 
Dialah yang paling mengetahui tentang orang- 
orang bertakwa. (0.5. An-Najm (53J: 32) 

Keterangan 

Az-Zakaat: secara bahasa berarti menyuci- 
kan. Sebab di dalam zakat terkandung tujuan 
membersihkan harta benda dari kotoran yang 
melekat, sekaligus membersihkan jiwa pelakunya 
dari sifat tamak dan kikir,” 


1. Kera, jilid 4 juz 12 hlm. 86: sedang, Zee wa skobira: #eodlidun aa 
shgutun dha'if (menjerit dan meratapi. Lihat, Shohih Al-Bukhari, jilid 3 
hlra. 146: Lihat, sural Huud (11): 196. 

2 Al-Maraghi, Oh, C6, plid # juz 23 hlm. 69. Yogffun. amngsioanu 
fhmasey (cepat dalam berjalan? Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 185, 

3. Ar- Raghib, Mu'jom Mufrodot Alfooghul Guan, him. 417. 

&. thr, hlm. 218. 

5. Tafsir Al- Moraghr, jilid 1 juz 1 hlrr 99: peryelasan tersebut diambil 
dari surat Al-Bagarah (2): 43: sedang firman-Nya oiladziy yui maalahu - 


5. 


Adapun As Si: Yang lebih membersihkan 
hati dan agama yang kalian anut. Kata imi terambil 
dari lafaz az-zakaatu, yakni membersihkan jiwa. 
Arti selengkapnya ayat tersebut berbunyi: Dan 
hanya kepunyaan Altah-tah apa yang di langit dan 
apa yang ada di bumi supaya Dia memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap 
apa yang mereka kerjakan dan memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
pahala yang lebih baik surga). (Yaitu) orang 
yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji yang selain dari kesatahan-kesatahan kecil. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan- 
Nya. Dia lebih mengetahui tentang (keadaan)mu 
ketika Dia menjadikanmu dari tanah dan ketika 
kamu masih janin dalam perut ibumu, maka 
janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah 
yang paling mengetahui tentang orang-orang 
yang bertakwa. (0.5. An-Najm (53): 31-32) 

Kata zakat sendiri yang terdapat di beberapa 
tempat di dalam Al-Gur'an, dan dengan bentuk 
tasrif-nya (perubahan bentuknya) mempunyai 
beberapa makna, antara lain: 

1) Zakaatan, sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya, Ls) obi 383 Ga Mp3 Lag tega Ol Epi 
(0.5. Al-Kahfi (18): 81) berarti suci dari dosa- 
dosa.!! 

2) Zakivyan, sebagaimana firman-Nya,bi Ust Ju 
ES LE sii Haa Osis (O.S. Maryam (191: 19) 
adaiah suci dari kotoran dan najis.2 

3) Firman-Nya, S4 dad alyat U3 (0.5. “Abasa (80): 
3) maka, Yazzakkaa datam ayat tersebut 
berarti membersihkan diri dengan ajaran- 
ajaran syariat. 

4) Firman-Nya, tg pe3ii3 pablai Ailko jadlyal Ga ih 
asia Iko3 (OS. At Taubah (91: 103) maka, 
At-Tazkiyah, berasal dari kata Rajulun 
Zakiy, artinya orang yang kebaikannya dan 
keutamaannya lebih.4 


— paberroey (OLS. al-Lall: 92: 18) maka, yatazokkay berasal dari oe-zakoatu 
Isuci, bersih) Yakni mencari apa yang di sisi Allah agar dapat membersihkan 


dan tidak mengharapkan sanjungan orang (riya). sunah atau berpura- 


pura bersih. Lihat, AlKasesyaaf, juz 4 hlm. 262. 

1. Ibrd Jilid 6 juz 16 hlm. 6. 

2, Ibid, jiket 6 juz 16 hlm. 40. 

3 td, jikd 10 jur 30 hlm. 38: menurut Az-Zargani, dr-zakgah 
menurut bahta adalah cz-ziyoedah (tambahan). dan menurut syara” ialah 
ungkapan tentang wajibnya (berzakat) terhadap bagian dani harta tertentu 
yang dumiikinya. Lihat, Kitab At-Ta'rifaot, bab zay hlm. 114. 

4. Ibid,alid d juz 11 him, 15. 
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Zalla (213) 

Firman-Nya, Ws Siksa Su Lalu keduanya 
digelincirkan oleh setan dari surga. (G.S. Al- 
Bagarah (2): 36). 

Keterangan 

Asal Az-Zaltu ialah melepaskan kaki tanpa 
disengaja. Dikatakan, H5 2, Ly (kaki yang 
terselincirh, sedang Az-Zullah adalah tempat 
yang licin (Az-Zaatig).1 

Firman-Nya, ss 445 Jas akik M3 AS Isa Ya 
Balas Si pp AI Janin Gb iba Lag dya Ngdgniy Laga 
(0.5. An-Nahl (161: 94) Maka, Zatlatul-gadami 
ba'da tsubuutihaa tergelincirnya kaki sesudah 
tetap, adalah perumpamaan yang dikatakan 
kepada orang yang jatuh ke dalam cobaan setelah 
mendapat nikmat, dan ke dalam bala" setelah 
mendapat kesehatan.2 


Zilzaalan (1:5) 

Sebagaimana firman-Nya, kuat Sih 34: 
Digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang 
sangat dasyat. Arti selengkapnya, berbunyi: 
(yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari 
atas dan dari bawahmu, dan ketika tidak tetap 
lagi penglihatan (mu) dan hatimu naik menyesak 
sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka 
terhadap Altah dengan bermacam-macam 
purbasangka. Di situtah diuji orang-orang mukmin 
dan digoncangkar fhatinya) dengan goncangan 
yang sangat. (9.5. Al-Ahzab (33): 10-11) 

Keterangan 

Az-tamakhsyari — menjelaskan — bahwa 
zalzootaha, dengan dibaca kasrah zay dan 


difathahkan, maka dikasrahkan merupakan 
masdar, dan difathahkan merupakan sim. 
Selanjunya, — bahwa — Az-Zatzalah — adalah 


kedahsyatan yang tidak ada lagi kedahsyatan 
sesudahnya." 


Zulfa (45) 

Firman-Nya, GA & uafjis: dan di sanalah 
Kami dekatkan golongan yang lain. (4.5. Asy- 
Syu'araa' (26): 64) 


1. Ar-Raghib, Op. Cit,hlm. 218-219. 
2 Tafsir Al-Moroghi, jilid S juz 1d hlm, 156. 
3. AhKosysyoaf juz d him. 276. 


Keterangan 
Uzlifat maksudnya, didekatkan kepada 
calon penghuninya sehingga terasa dekat sekali. ' 
— Az-lulfah adalah Al-Manzilah wal-khathwah 
| dpangkat dan kedudukan). 


Zalaga (35) | 
Firman-Nya, patut Sega) Inyas all IG S3: 
dan sesungguhnya orang-orang kafir itu hampir 


menggelincirkan kamu dengan pandangan 
mereka.... (0.5. Al-Oalam (68): 51) 
Keterangan 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Yuzligunaka: Mereka mensgelincirkan telapak 
kakimu. Mereka mengatakan, Ia memandangnya 
dengan pandangan yang nyaris menjatuhkanku 
dan menelanku, Seandainya ja dapat dengan 
pandangan itu untuk menjatuhkan atau 
menelanku, tentulah ia akan melakukannya. 
Penyair mengatakan: 

ofoya 13 Madi 15) Gonna 

“Mereka saling beradu syair bita bertemu 

di tempat munazarah, Ia menjadi suatu 

tempat yang banyak kaki tergefincir di 

dalamnya” 3 

Menurut Al-Ahfasy. Yuzluguuna-ka adatahi 
yaftuuna-ka, artinya memfitnahmu t(Muham- 
mad).4 

Firman-Nya, susaid elatal! Ipa kilat Uple Jasag 
Uh Kumat dan mudah-mudahan Dia mengirimkan 
ketentuan (petir) dari langit kepada kebun-kebun 
hingga (kebun itu menjadi tanah yang licin, 10.5. 
Al-Kahfi (18): 41) 

Maka, Zalagan ialah menjadi licin sehingga 
menggelincirkan kaki. Dan yang dimaksud ialah, 
bahwa kebun itu menjadi tanah yang licin, tak 
bisa diinjak dengan mantap." 


Az-Zumar (aji) 

Firman-Nya, Taj aib IU UapiS old ing! 
Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam 
berombong-rombongan. (0.5. Az-Zumar (391: A1) 


1. Jafar A- Maraghr, jhd DO oz 20 his. 93: penjelasan di atas diambil 
dari surat At-Takwiir (81): 13. 

DL Ar Raptab, Op. Ce, hlm. 219, 

3. Tafsir Al- Moroghi, jilid 10 7 29 hdmi. 

d, Tafsir Al-Ourtutu, jihd 9 juz 18 hlm 166 

5. Tafstr A-Moroghs, jikd S uz 15 hlm. 147. 
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Keterangan 

Az-Zumar ialah — kelompok-kelompok 
yang terpisah-pisah sebagian di belakang dan 
sebagian yang lainnya." Zumaran adalah kata 
bentuk jamak dari Zumratun, yakni kelompok 
yang sedikit di antaranya dikatakan, #4) #4 
berarti sedikit bulunya, dan “35 berarti lelaki 
yang sedikit/kurang sifat keperwiraannya. 
Arti selengkapnya, berbunyi: Orang-orang 
kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong- 
rombongan. Sehingga apabila mereka sampai 
ke neraka itu dibukakantah pintu-pintunya dan 
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 
“Apakah belum pernah datang kepadamu rasult- 
rasi di antaramu yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan 
kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" 
Mereka menjawab: “Benar itelah datang)”. 
Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab 
terhadap orang-orang yang kafir. (0.5. Az-Zumar 
3: 1) 

Demikian kata Zumaraa untuk kelompok 
penghuni neraka. Sedang Zumaraa untuk 
kelompok penghuni surga, dinyatakan di dalam 
firman-Nya, Dan orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhannya dibawa ke datar surga 
berombone-rombongan (pula). Sehingga apabila 
mereka sampai ke surga itu sedang pintu- 
pintunya telah terbuka dan berkatatah kepada 
mereka penjaga-penjaganya: “Kesejahteraan 
(dilimpahkan! atasmu, berbahagialah kamu! 
maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di 
dalamnya”. (0.5. Az-Zumar (391: 73) 


Zamhariira (! ana) 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
zambariira, artinya kedinginan. Berkata Al-A'sya: 
kuki lia Aa ih 
rai Vi Lama 3 pd 
“Puting susunya membuat sang bayi terlena 
penuh nikmat, karena susu tidak pernah 
menjadi kepanasan atau kedinginan” 


1. fog, phd S juz 44 hlm. 35. 

2 Ar-Raptib, Muat Mufrodat Alfaoehid Our on, hlm, 719: lihat juga, 
Kamus Ar Munawaar, hlm. 562. 

3 Tafsir dl #toraghr, plid 10 juz 29 hlm. 159. 


3 
aj 
a 
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Zambariira adalah gambaran kenikmatan 
surga berupa tidak kedinginan para penghuni di 
dalamnya dan juga tidak kepanasan, | Je tu3 dri 4 
Jaa Y3 Cui Ud G3 Y ebtsit: di dalamnya (surga) 
mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka 
tidak merasakan di dalamnya (teriknya) matahari 
dan tidak pula dingin yang bersangatan. (0.5. Al- 
Insan (76): 13) 


Zanjabil (253) 

Firman-Nya, Maa Lan SS Las td Ogdnng: 
Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas 
minuman yang campurannya adalah jahe. (O.S. 
Al-Insan (765: 17). 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Zan- 
jabiil, adalah tumbuh-tumbuhan yang terdapat di 
wilayah Oman. la adalah jenis akar-akaran yang 
menyusup ke dalam tanah, dan bukan sebuah 
pohon. Di antara Zanzabiil (jahe) itu ada yang 
berasat dari Afrika dan Cina. Dan itulah zanzabil 
yang paling baik, demikianiah yang dikatakan oleh 
Hudzaifah Ad-Dinawari. Orang Arab sendiri sangat 
menyukai minuman ini karena menimbulkan 
rasa pedas di lidah. Al-A'sya berkata: 

| Jasa 9 Jasa GLS 
Pagu UI Urai Si 

“Seakan cengkeh dan jahe yang ada di 

mulutnya, keduanya bagaikan madu yang 

tersimpan"! 


Zaniim (0433) 

Firman-Nya, sej #lb aa uas: yang kaku, kasar, 
selain dari itu, yang terkenal jahatnya. (0.5. Al- 
Oalam (681: 13) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
suji, ialah yang dikenai jahat dan hina taltladzi 
yu'rafu bisy-syarr wa al-la'uumi). Sebagaimana 
dikenalnya seekor domba dengan “4s: tyakni, 
robekan) telinganya, maksudnya bahwa telinga 
adalah bagian yang lunak. dan robekan telinga 
domba tersebut kelihatan seperti menganga." 


1. Tafsur Al-Maraghu, jilid LOjuz 29 him. 167: lihat juga Ibnu Manzhur 
Lisanut “Araab, jiid 11 hlm, 312-313 maddah ..- -. 
2, tbrd, jilid 10 juz 29 hlm 30. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Our'an 


Menurut riwayat Ibnu "Abbas, bahwa ia 
adalah orang yang melewati suatu kaum, sedang 
kaum tersebut mengatakan bahwa ja adalah 
orang jahat.'! Muhammad bin Ishag mengatakan 
ayat tersebut turun berkenaan terhadap din 
Akhnas bin Syarig, karena ia bersumpah yang 
ditujukan kepada bani Zuhrah. Oleh karena itu ia 
dinamakan Zaniiman. Ibnu “Abbas mengatakan. 
Tentang ayat ini disifati sesuatu yang belum 
diketahui sehingga sampai terjadi pembunuhan 
lalu seseorang yang disifati tersebut dapat 
dikenali. Dan hal ini dikarenakan ciri kejahatan 
dari sesuatu yang melitit di lehernya yang 
dengannya ciri kejahatan seseorang diketahui.: 


Az-Zaahidiin (co (Ji) 

Firman-Nya, 153 #byama pas Geo Gal 233 
ani 4 «31 dan mereka menjual Yusuf dengan 
harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja, 
dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada 
Yusuf. (O.S. Yusuf 1121: 20) 

Keterangan 

Az-Zaahid adalah Asy- Syai-ul-gatril (sesuatu 
yang sedikit) dan Az-Zaahidu fisy-syai' berarti Ar- 
Raaghibu “Anhu torang yang membencinya). 


Zahratun (5555) 
firman-Nya, st! iaj, artinya — bunga 
kehidupan. Sebagaimana firman-Nya, Dan 


L Iad jilid 10 juz 29 hlm. 32 

2 Tafsir AkGurtubs, jiud 9 joz L8 hlm. 154, Firman-Nya, s5 um Jia 
me 105 hi-Dalam |68p 13) maka, kata zo1um ditujukan kepada kalangan 
Cluraisy, yaknt Al- Walid bin Ai-Mughrrah, di mana ayahnya memanggilnya 
lebih dari dua belas tahun. Ibnu “Abbas mengatakan. Kami tidak mengeta: 
hui bahwasanya &ilah telah mensifati salah secwang dengan berbagai aib. 
Maka sebutan tersebut melekat sebagai suatu cacat secara terus-menerus 
Hootsyowsh-Shaowry atao Tofsu Jafolan, juz 6 hlm. 224. Imam Al-Mawar- 
d: menyebutkan beberapa makna kata zonirn, antara lain: af-f3ohisy (orang 
yang berbuat kemungkaran), dar tafsiran bersumber dari Nabi saw,: kedua, 
bahwa wtutut adalali crang yang telah mengakar kekufurannya, demikian 
kata “Ikrimah: ketiga, adalah ai-wafuruf jisrni Iyang bagus postur tubuhnyat, 
demikian kata al-Hasan dan Abu Razio, keempat, orang yang melakukan 
penentangan, permusuhan dengan keras dengan cara yang batil, demikian 
kata al-Kalti: kelimg, adalah orang yang suka menjadikan tawanan, demiki- 
an kata Mujahid: keenam, adalah orang yang dengki, demekian kata Ibnu 
Abbas, ketujuh, adalah arang yang berlaku kasar kepada orang tain, yakwi 
yang kerap menyeret orang ke peryara dan menyiksanya, yang terambal 
dari 01 'ulfu yakni @-rore berbuat sesuka hatinya, sewengan-wenang). Dan 
di antaranya hrman Allah Swt , sylis asit "peganglah diz lalu belenggudah 
targannya ke lehernya” 1G.$. Al-Haaggah (69): 30). Ishat, an-Nukatu wal 
Uyuun Tafsir il-Mcawordi, yu2 6 hlm 6d. 

3. Ar-Raghib, Op. Cet blin, 220: menyrut Ar Zargani, az-zuhdu se- 
cara bahasa, adalah titak condong kepada sesuatu (tarkut mail ilasp-syar, 
dan menurul istilah ahlul- Hoghgoh adalah men:benci dunia dan berpaling 
darinya (Bughdud-Dunys wal-"roadhu 'anha). Ada pula yang mengatakan, 
tidak lengah terhadap dunia dan serus mencari akhurat Lihat, Ketab At- 
Jo rafaat, bah zay him. 115. 


RAMON ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN IMA 
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Janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada 
apa yang telah kami berikan kepada golongan- 
golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan 
dunia untuk kami jadikan cobaan kepada mereka 
dengannya. Dan karunia tuhanmu tebih baik dan 
lebih kekal. (O.S. Thaaha (20): 131) 

Keterangan 

Az-Zahrah artinya bunga, namun yang 
dimaksudkan dengan zahrah dalam ayat tersebut 
adalah majaz, yakni dunia dan segala isinya baik 
dar: segi kejahatan dan kebaikan yang ada di 
dalamnya, semuanya berfungsi sebagai bunga 
kehidupan. Yang menunjukkan keindahan dunia, 
dan keseimbangannya. 


Tahuuga (1332) - Zaahig (“3a5) 

Firman-Nya, diabud Jbldl Je Gall Sisi Ih 
dak ya kls: Sebenarnya kami melontarkan 
yang hag kepada yang batil lalu yang hag itu 
menghancurkannya, maka dengan serta merta 
yang batil itu tenyap. (0.5. Al-Anbiyaa' (21): 18) 


Keterangan 
Zaalig: lenyap dan pergi iZaahil wa 
Dzaahib). Dikatakan, «ui caa) (kesedihan 


terhadap sesuatu itu telah lenyap dari dirinya). 
Danungkapan “Kebatilan itu pasti lenyap”, karena 
fitrah manusia memang menghendaki kebenaran, 
ketauhidan. Sebagaimana Fir'aun yang begitu 
tinggi tingkat kemusyrikannya, dengan mengaku 
ana rabbukumul a'la, “Sayalah tuhanmu yang 
paling tinggi”, namun pada saat tenggelam di Laut 
Merah, ia mulai beriman kepada Tuhan Musa dan 
Harun (Aamantu birabbikum musa wa haarun). 
Dan dapat pula dalam pengertian berbondong- 
bondongnya orang masuk Islam. Sebagaimana 
bunyi ayat: fi jiidiniliaahi afwaaja, “kamu 
lihat manusia pada berbondong-bondong masuk 
agama Allah” jal-aayah). Artinya, keimanan 
(tauhid) sebagai sesuatu yang fitri pada diri 
manusia tidak dapat ditutupi oleh kepaisuan 
model apapun juga. Sebagaimana ayat tersebut 
di atas, penegasan tentang lenyapnya kebatilan 
juga ditegaskan oleh firman-Nya, Laga 58 Jb Ll: 
Sesungguhnya yang batil itu pasti lenyap. (0.5. 
Al-Isra' (17): 81) 


1. Tafsir Al-Moragfu, jiid 6 juz 17 hlm, 14, 
2. Ar-Raghib, Op Cit hlm 220 


Secara historis kata Zahuuga, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam kitab-kitab sejarah, 
ayat tersebut berkenaan dengan peristiwa 
penghancuran berhala-berhala dan garnbar- 
gambar para nabi yang menempel di seputar 
dinding Ka'bah. Misalnya gambar Ibrahim yang 
sedang memegang Azlam, Al-Gidh tanak panah), 
gambar malaikat yang dilukiskan dengan wanita- 
wanita cantik. ' 

Kata Zahuuga mengisyaratkan suatu ke- 
menangan dakwah Nabi Muhammad, keberhasilan 
mengembalikan kalimat tauhid di hati masyarakat 
jahiliyah saat itu, dan hanya menyembah Allah 
semata serta mengikuti nabi-Nya saja. 


Lawwaja (x 35) 

Firman-Nya, os33 480 1S je lagi: Di dalam 
kedua surga itu terdapat segala macam buah- 
buahan yang berpasangan. (0.5. Ar-Rahman (551: 
52) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghh menjelaskan bahwa 
Zoujaani adalah dua jenis buah-buahan yang basah 
maupun yang sudah kering. Sedang yang sudah 
kering tidak kurang keutamaan dan keenakannya 
dibanding dengan yang sudah basah. 

Di antara makna-makna yang dikandung 
oleh kata zawwaj di beberapa tempat, antara 
lain: 

I)z3 berarti “mengawinkan”. Sebagaimana 
firman-Nya, 25 otepil Je KY II BU 
Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak 
ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
mengawini istri-istri anak angkat.... (O.S. Al- 
Ahzab (33): 37) 

0) z5 berarti “menganugerahkan”. Misalnya 
anugerah anak baik laki-laki maupun 
perempuan. Sebagaimana firman-Nya, a33 
BU! ULS5: Atau Dia menganugerahkan kepada 
jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa 
yang dikehendaki-Nyas. (0.5. Asy-Syuura (42): 
50) 


1 Mohammad Husein haekal, Sejurah Kehidupan Muhammad saw. . 
hlm 465. 

2 Tafsir Al-Maraghu, slid 9 ios 27 hlm. 123: menurut imam ai- 
Sukheri, Zoufoirs: Iski-laki dan perempuan, dan perbedaan rasa berupa 
matus dan pahitnya keduanya disebut zgujcon, Lihat, Shahih Al-Bukhari, 
pl: 3 hlm. 199. 


3)z53 berarti “memberikan”. Sebagaimana 
firman-Nya, ox 3ge0 melibas Hlis: Derrrikiantah. 
Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. 
(9.5. Ad-Dukhan (44: 54) 

4) Firman-Nya, isl rei led dab Math US ag 
JA Jali yaaa (OLS, Ar-Radu (131: 3) Maka, 
Zoujainitsndimi maksudnya ialah laki-laki dan 
perempuan. Orang Arab menamakan dua orang 
yang berpasangan dengan Zaujaini: seorang 
laki-laki adalah Zauj basi istrinya, sedang 
istrinya Zauj dan Zoujah bagi suaminya." 

5) Zuwwijat yang terdapat dalam surat At- 
Takwiir ayat 7(253 sesi 19), maksudnya ruh- 
ruh disatukan kembali dengan jasad-jasadnya 
(dihidupkan kembali). 

Adapun firman-Nya, telsi #silss! dan 
Kami jadikan kamu berpasang-pasangan, (9.5. 
An-Naba” (78): 8) Maka, Al-Azwaogj: bentuk 
tunggalnya adalah Zauj. Kata ini bisa dipakai 
baik untuk jenis laki-laki maupun perempuan, 

Sedangkan firman-Nya, detaj ada II Sid yaa ls 
ks dar ingatlah ketika Nabi membicarakan 
secara rahasia kepada satah seorang istri-istrinya. 
(0.5. At-Tabrim (661: 33 Maka, Azwoojihi ialah 
istri-istri Nat saw, 

Menurut Ar-Raghib &35:, berarti pasangan 
jantan dan betina pada binatang-binatang, 
seperti halnya sepatu dan sandal. Dan bisa juga 
diterangkan pada sesuatu yang lain yang bila 
dipadukan akan tampak kebaikannya karena 
adanya keserupaan ataupun berlawanan, 

Az-Zauj bisa diartikan lelaki atau wanita. 
Sebagaimana firman-Nya, astdi keasis: “dan 
istri-Istrinya adalah ibu-ibu mereka..." (OLS. AL 
Ahzaab (331: 6). Asal katanya jalah dya bilangan 
yang menyatu dalam batin, meskipun secara 
lahinyah menunjukkan dua bilangan. Lelaki dan 
perempuan disebut Zauj, untuk menunjukkan 
bahwa menurut kebutuhan fitrah, hendaknya 
lelaki dan perempuan itu menyatu. Lelaki sebagai 
suami, dan perempuan sebagai istri. Kedua pihak 
saing membutuhkan satu terhadap lainnya, 
sehingga seolah-olah keduanya telah menyatu." 


L mud, jihd S juz 15 hlm. 62. 

2 fard, jihd 10 juz 30 hlm. S3 

3. ibael, jilid 10 juz A0 him 4 

4. Muom Mufrodat Affasihii Cerai, hlm. 220 

5, Tafsir A-aroghs, jdid 1 uz Ahlm, 190: penjelasan di atas diambil 
dari surat Al-Bagarah (2 255 
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Sedangkan Azwoaj adalah jamak dart Zauj, 
yang berarti “kelompok”, “golongan”. Misalnya 
bunyi ayat, HSE bl3$i iss: dan kamu menjadi tiga 
golongan. (O.S. Al-Waagi'ah (961: 7) 

Azwaajun Tsalaatsah, antara tain: pertama, 
Ashabul yamin, golongan kanan. Adalah mereka 
yang berbahagia dan mendapat keselamatan. 
(ayat ke-27-40): kedua, Ashabul Masy'amah, 
golongan kiri. Yakni mereka yang hidup dalam 
kesengsaraan. Mereka mendapat azab Tuhan, 
tayat ke-41-74): dan ketiga, As-Saabiguunas- 
Saabiguun, mereka yang paling dahutu beriman. 
Mereka adalah orang-orang yang masuk surga 
terlebih dahulu. tayat ke-10) 

A. Hassan menjelaskan, yang ketiga dari 
golongan itu 4As-Saabigunas-Saabiguun) ialah 
mereka yang terdahulu tentang mengerjakan 
amal baik di dunia: maka mereka itulah yang 
terlebih dahulu yang masuk surga Tuhan." 


Zaada (s1) - Ziyaadah (535) 

Firman-Nya, 3stss SAB! Ugkkdi S2ill: Bagi 
orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang 
terbaik (surga) dan tambahanaya.... (0.5. Yunus 
(101: 26) 

Keterangan 

Az-Ziyaadah ialah mengumpulkan sesuatu 
dengan sesuatu yang lain untuk (menyiapkan) 
apa yang akan menimpa dirinya (membekali 
diri). Sedang, Ziyaadatan ftambahan) sebagai 
balasan orang-orang yang berbuat baik (Alia 
zding Ahsanu)y dalam ayat tersebut terdapat 
dua penafsiran: pertama, Az-Ziyaadah adalah 
maghfirah tampunan): dan kedua, Az-Ziyaadah 
adalah melihat wajah-Nya." 

Adapun firman-Nya, s34bi oil ya Old hana: 
Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa. (0.5. Al-Bagarah (2): 197) 
Maka, Az-Zaadu maksudnya jalah amal saleh dan 
simpanan berupa amal kebajikan." Ayat tersebut 
berada di tengah-tengah persoalan ibadah haji. 
Maksudnya, dengan mengerjakan 'badah haji itu 
hendaklah kamu menjadi orang yang mendapat 


1. Tajur Ah Furgaa, catatan kaki no 3965 hlm 1091 
2 Ar Raghib, Op Of, him 2. 

1. Shofih Al-Bukhari, jihd 3m 144. 

4 Tatar A-Morgohi ld Ujur 2 hlm. 90, 


bekal untuk akhirat, yaitu jadi orang-orang yang 
baik dan berbakti kepada Allah." Sedangkan 


Zaadut-Tagwa, pada ayat tersebut adalah 
kemampuan mengerjakan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, Seakan akan ayat tersebut hendak 
menyirnakan bekal-bekal lain setain bekal 
takwa. Artinya bekal apapun yang dibawa oleh 
yang mengerjakan ibadah haji selain bekal takwa 
adalah sia-sia dan mubadzir (berselerakan hawa 
nafsu). Begitulah pengertian yang dikehendaki 
oleh tarkib si sii 4S S6. Karena pengertian 
khairan pada ayat tersebut bukan “lebih baik”, 
namun “sebenarnya”. Artinya, sesungguhnya 
bekal yang sebenarnya adalah bekal takwa. Baca 
tagwa. 


Iaara (30) - Ziyaaratun (5:45) 

Firman-Nya, st! ai Frs sampai kamu 
masuk ke dalam kubur. (0.5. At-Takaatsur (102): 
2) 

Keterangan 

Dikatakan, Ha 53: berarti aku mengunjungi- 
nya (talgaituhu), dan 3s 233325 Jas berarti laki- 
laki/kaum yang berbuat baik.! Adapun Hatta 
Lurtumut Magaabiir, dalam ayat tersebut, 
maksudnya ialah hingga kalian menjadi mayat. 
Jarir mengatakan dalam potongan syairnya: 

SL gal pat 3 
La ASI eno 

“Abu Matik berziarah ke kuburan, sekarang 

ia benar-benar menjadi penghuninya 

(mati 3 

Firman-Nya, aras 45 jali adi (31: ... matahari 
ketika terbit, condong dari gua mereka.... (0.5. 
Al-Kahfi (18): 17) Maka, Tazaawara, dalam ayat 
tersebut berarti Tamiilu (miring, condong).4 


Az-Zuur (351) 

Firman-Nya, 351 J33 Iiisly: Dan jauhilah 
perkataan dusta. (G5. Al-Hajj (221: 30 

Keterangan 

Az-Zuur jatah sah Sisil, “kebohongan”, 
“kepalsuan”. Dan spt juga berarti ai u Iridi, 


LA Hassan, Tafsir Al-Fargon, catatan kaki no 214 hlm, 59. 
2 Ar-Raghib, Mu'om Mufredot Affagahil Cur'on, hlm. 221. 
3. Tafsir A-Maraghi, jilid 10 juz 3G hlm, 229. 

4 Ar Raghib, Op Cit, hlm. 222. 


“mempersekutukan Allah”."! Menurut Ar-Raghib 
Gauluz-zuur pada ayat di atas adalah ucapan 
yang tidak diperkuat oleh akal. Dan patung 
(sesembahan) dinamakan juga zuur, sebagaimana 
disebutkan dalam syair: 


maap Pura 5 34 jaka 
Sad uph Mag Gus S3 Das 

Di antara mereka itu ada yang datang 
dengan membawa patung mereka, 
sedang kami beserta para pemimpin kami. 
Karena keberadaan patung itu adalah dusta 
belaka, 
melenceng dari jalur kebenaran. 


Zawala il35) 

Firman-Nya, 0 ASI Le J3 ya patin Ig adi 
di! Bukankah aku telah bersumpah dahulu (di 
dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa. 
(GS. Ibrahim (141: 44) 

Keterangan 

Min Zowgalin: berpindah dari negeri dunia 
ke negeri lain untuk menerima pembalasan. Di 
dalam Kamus disebutkan, 54 525i: 43 Jk, yakni 
su, menyingkirkan”, “memindahkan”. Dan 
pergeseran matahari dari tengah-tengah langit 
disebut Az-Zawaal. Dan Zawoal juga berarti us, 
“binasa”, sebuah ungkapan: Wis: ai JEI, “semoga 
Allah membinasakannya”.4 

Uslub di atas merupakan pertanyaan yang 
muatannya penyesalan karena meremehkan 
akan adanya hari pembalasan, adanya surga dan 
neraka. A. Hasan menjelaskan, “Bukanlah kamu 
telah bersumpah , bahwa tidak akan ada surga 
dan neraka, dan kamu tidak akan berubah dari 
keadaan kamu di dunia?” Motif pertanyaan di 
atas mengindikasikan bahwa semasa di dunia 
mereka percaya adanya surga dan neraka. Namun 
lantaran hawa nafsu yang menyibukkan mernbuat 
seseorang lalai dan meremehkan keberadaan 
balasan surga dan neraka. 

Indikasi Agsantum yang tertera pada ayat 
di atas menunjukkan bahwa telah berulangkali 


1. Kamus Al Muna, hlm. 5. 

2. Ar-Raghib, Gp. Ot. hlm. 222 

3 Tafse Al htarogih, jilid S ju? 14 hlm. 163. 

4. Kom Al-Mungaar, hlm. 594. 

5d, Hassan, Tafsir Al Furgan, catatan kaki no 1645 him. 486, 


ta 


diingatkan cleh para utusan Allah, namun 
mereka bersikeras menempuh jalan hidup dan 
pandangannya sendiri, menutup telinga menjauhi 
orang-orang yang mengingatkannya. Misalnya 
dengan mengatakan, Sami'na wa “Ashaina, 
“Kami dengan namun kami enggan”, atau 
dengan ungkapan, Ma Alfaina Abaa'ana, “Kami 
hanya mengikuti agama nenek moyang dahulu”. 
Sisi lain yang dikehendaki ayat tersebut adalah 
bahwa pilihan hidup dengan membelakangi 
Altah dan tuntunan nabinya hanyalah menumpuk 
penyesalan. Begitu juga menyimpang dari 
kebenaran dengan menuruti kemauan hawa 
nafsunya (aj) selamanya tidak mendatangkan 
ketenangan. 

Sedang firman-Nya, sii fi Lusi perih Apa 
PS La pa JA pa KAN (SI ag KI (SIA US Gan 
Geai UG) (OS. Yunus (10j: 28) 

Maka, Zayyaina dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah Kami pisahkan dan bedakan." 
Yakni, mereka yang menyembah dan yang 
disembah dibedakan. A. Hassan menjelaskan, 
bahwa berhala-berhala itu pada asalnya ialah 
manusia yang baik-baik, sesudah kematian 
mereka, maka kaum mereka adakan patung- 
patung dan gambar-gambar mereka, latu 
disembah. Di hari pemeriksaan, mereka itu akan 
berkata: “Kamu tidak pernah sembah kami, 
kamu sembah patung-patung kami. Oleh sebab 
itu kami tidak tanggung jawab”. 


Zaituun (0555) 

Zaitun. Dikatakan! sudi 25 3 Ly , 
“memberi minyak”. Dan Zsli, artinya “yninyak”, 
yakni jenisnya. Misalnya sisi 03, yakni “minyak 
ikan” yang berfungsi sebagai obat. Sedangkan 
kata ds5yi adalah istilah yang berarti minyak 
yang keluar dari pohon zaitun.4 (9.5. “Abasa 
(801: 30) Baca At-Tiin. 


2 


Zaagha (5) 
Firman-Nya, (Alb Us sedii #h ar dan peng- 
lihatan (Muhammad) tidak berpaling dari yang 


1. Tafsir a-Marogh, jilid 4 juz 11 hlm. 97 
2, Tafsir Al Furgort, catatan kaki 90 1312 him. 397 
1. Kamus Al-idongwwr, hlm. 556, 


f “ F Ka 
8 


dilihatnya itu dan tidak pula melampauinya. 
(0.5. An-Najm (53): 17) 

Keterangan 

Maa Zoaghal Bashara dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mata tidak berpating dari melihat 
keajaiban-keajaibannya dan tidak berpaling ke 
kanan maupun ke kiri."! Dikatakan: ll: 6, yakni 
:€, “Jelas”? Terhadap ayat tersebut, A. Hassan 
menjelaskan bahwa penglihatan mata nabi 
Muhammad akan sidratul muntaha tidak berpaling 
dari batas yang diizinkan dan tidak melewati 
batas. Jadi penglihatan Habi Muhammad ketika 
itu adalah dengan mata kepala. '! 

Adapun firman-Nya, Seks it) meski doi UG 
alas Akan) Aitadh alay! dis ajLAS La: Maka adapun orang 
yang hatinya condong kepada kesesatan, mara 
mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat 
dari padanya untuk menimbulkan fitnah dan 
untuk mencari-cari takwilnya.... (0.5, Ali dmraan 
B3: 7) 

Maka, ay! ialah menyeleweng atau menyim- 
pang dari garis yang lurus menuju ke arah salah 
satu sisi dari kedua belah. Sedang makna yang 
dimaksud di sini adalah penyimpangan mereka 
dari kebenaran dengan menuruti kemauan hawa 
nafsunya.1 Dan pada ayat tersebut pribadi 
Zaighun adalah mereka yang kerap mencari 
takwil ayat-ayat mutasyabihat, dengan tujuan 
membuat keragu-raguan (fitnah) di benak umat 
Islam. 


Zayyana (5:3) 

Firman-Nya, Lia Ida La UI Grgiaj Seed Yg! dan 
janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali 
kepada suami mereka, (0.5. An-Nuur 124): 31) 

Keterangan 

Ziinatuhunna (Egi): Sesuatu yang biasa 
menghiasi perempuan baik berupa pakaian dan 
perhiasan atau selain itu sebagaimana umumnya 
zaman sekarang. Imam al-Gurtubi mengatakan, ' 
bahwa kata az-zina terbagi menjadi dua macam, 
yakni: 1) Az-Ziinatul-Khalgiyah. — Misalnya, 
wajah, karena ia merupakan sumber perhiasan 


1. Tafser Al Maraghu, al 9 juz 27 hlm. 42. 

2. Komus A-Mundww, hlm, 597. 

3, Tafsir Al Furgon, catatan kaki no 3867 hlm 1040. 
3. Tafsir A- Maragh, jilid 1 juz Hhlm. 95. 


dan indahnya ciptaan serta memberikan 
kecenderungan bagi wanita untuk mendapatkan 
daya tarik: 2) Az-Ziinatul-Muktasabah, yakni 
sesuatu yang diperoleh perempuan dalam 
mempercantik penampilannya, misalnya pene- 
gunaan model pakaian, jenis celak, daun pacar 
dan sebagainya.'! 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa 1i8 ati 
d3, apabila menampakkan hiasannya berupa 
perbuatan atau perkataan. Dan At-Tazyiin 
(hiasan) dapat disandarkan kepada Allah tanpa 
menyebut pelakunya, dan tazyiin dari setan 
disebutkan pelakunya,? misalnya, aulax asi SO: 
Kami jadikan setiap ummat menganggap baik 
pekerjaan mereka. (0.5, Al-An'aam (61: 108): 
begitu juga, s3 pedtac! pad Li NU Ogiaje 3 adl Ol 
wwea! Sesungguhnya orang-orang yang tidak 
(mau) beriman kepada akhirat, Kari tampakkan 
baik bagi mereka amal-amal mereka: maka 
dengan sebab itu, mereka mengembara dalam 
kesesatan. 1G.5. An-Naml (27): 4, dan begitu 
juga hiasan (tazviin) dari setan dinyatakan di 


er 
"3 A ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN KPA 
di Ke) Syarah Alfaazhul Our'an 2 2 pa 


dalam firman-Nya, pdlasi Susi ad sid (0.5. An- 
Naht (16): 63) 

Sedangkan anji Ap, artinya hari raya. Yakni 
hari pertemuan antara Fir'aun dan Musa a.s. 
Sebagaimana firman-Nya, 

Ian ai peta 2G Ki Aga pnya JUS 

Berkata Musa: “Waktu untuk pertemuan 

kami dengan kamu itu ialah hari raya dan 

hendaklah dikumpulkan manusia pada 

waktu matahari sepenggalang naik”. (0.5. 

Thaaha (20): 59) 

Adapun finman-Nya, ai 3 do3a de ajaa (OLS. 
Al-Gashaash (28): 79) maka Ziinah pada ayat 
tersebut ialah “kemegahan”, yakni segala atribut 
duma yang menyertainya. Misalnya Oarun. 
Di dalam tafsir yang dikeluarkan oleh Depag, 
dijelaskan bahwa menurut mufassirin: Oarun 
keluar dalam satu tring-iringan yang lengkap 
dengan pengawal, hamba sahayanya dan inang 
pengasuh untuk memperlihatkan kemegahannya 
kepada kaumnya. !! 


L Ak Ourlubi, ALigomru N-Ahkgork Our an, juz 12 hlm. 229: hhat, 
pembahasan singkat tersebut dalam Tafur Ahkora, jilid 2 hlm, 144: hhat 
juga, Fathut Godiir jilid 4 hlm 23 

2. Lihal, Ar-Raptub, Mu'jom Mufrodat Affasehi Our pa, hlm 223, 


1, Depag, Abdur on don Terjemahnya, catatan kaki no 1140 hlm. 633, 


LARN ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN NONA 
Tgl Syarah Alfaazhul Our'an Rey 


TA 


Sa-ala (Jus) 

Firman Allah Swt., 415 -!imu jiLu Jlu: Seorang 
perinta telah meminta kedatangan azab yang 
bakal terjadi. (0.5. Al-Ma'arij (Z0): 1) 

Keterangan 

Kata sa-ala mempunyai beberapa makna, 
antara lain: pertama, Sa-ala berarti “meminta”. 
Misalnya Sa-ala Saa-ilun: seorang peminta 
(Daa'i) meminta, sebagimana ayat di atas. 
Makna seperti ini berasal dari kata-kata tas is, 
apabila ia merninta dan menuntut hal itu." Az- 
Zamakhsyari menjelaskan bahwa Sa-ata Saa-ilun 
adalah ungkapan bahwa si penanya meminta 
dengan segera didatangkannya azab (menantang 
azab) dengan bentuk ejekan yang ditujukan 
kepada Rasulullah, dan sekaligus sebagai reaksi 
mendustakan wahyu.5 Bertanya, maksudnya 
meminta pengertian sehingga turun hukum- 
hukumnya: namun mereka sengaja bertanya dan 
tidak ada niat untuk beriman. 

Penjelasan ayat di atas dikuat oleh sebuah 
riwayat: “Pada suatu ketika kaum Ouraisy berkata 
kepada Nabi Muhammad: “kalau betut-betui 
engkau utusan Allah, mintatah supaya Allah beri 
surat terbuka kepada tiap-tiap orang daripada 
kami, bahwasanya engkau adalah utusan-Nya. 4! 

Yakni permintan mereka sekali-kali tidak 
akan dikabulkan karena buat yang ikhlas hatinya, 
Al-Gur'an cukup buat peringatan.“ Begitu juga 
dengan As-Su'aai, yang tertera di dalam surat 
Thaaha ayat 36 (ut Ik cai 35 JG) berarti 
Al-Mas'uul, yakni apa yang diminta, seperti Al- 
Khubzu berarti Al-Makbuuz."! 

Kedua, Sa-ala berarti “bertanya”, dan 
penyebutan dengan f'il majhul (dengan 


1. Musthafa Al-Maraehi, Ahmad, Tafsir Al Maragih, tdi 10 juz 29 
lm. 65. 

2 Al-kansyagg, juz 4 hlm. 15, 

3,4. Hassan, Tafsir Al Furgan, catatan kaki no, 4267 hlm. 1159 mus- 
alnya: (OS. 75: 1-5 

4 Ikid | catatan kaki ng, 4961, hlm. 1158, arti selengkapnya: IG 
Al-Mudatstsir (P4): 52-55). 

5 bid, catatan kaki no. 4264, him 1158, 

6. Ibu, jilid 6 ju? 16 hlm, 105. 


didhammah awalnya dan dikasrahkan huruf 
keduanya, “Su-ila”, dalam bentuk fil madhi, 
atau di-dhammah awalnya dan di-fathahkan 
sebelum huruf akhir untuk fil mudhari”, 
“Yus-alu”) berarti “dipertanggungjawabkan”, 
“ditanya”, misalnya, Ggayell Aesi3 de Ilis Yg: Gan 
tidak perlu ditanya kepada orang-orang yang 
berdosa, tentang dosa-dosa mereka. 10.5, Al- 
Cashash (28: 78) maksudnya tidak bertanggung 
jawab tentang dosa mereka yang mujrimuun (yang 
sengaja melakukan penentangan dan perbuatan 
dosa). Becitu juga kata Yesus, yakni sesuatu yang 
dimintai pertanggungjawaban, Misalnya, J4 36 
Isiks di: ...Dan adalah perjanjian kepada Allah 
akan diminta pertanggungjawaban. (O.S. Al 
Ahzab (331: 151 Baca Mujrimuun. 

Adapun Yatasaa-aluun (osikai: ae) yang 
tertera di dalam surat An-Naba' ayat 1, 
maknanya ialah saling mempertanyakan antara 
seorang dengan lainnya." Yatasaa-aluun adalah 
fi mudhari' (maknanya “yang sedang terjadi”) 
dari Tasaa-ala berwazankan Tafaa'ala yang 
mempunyai arti “saling”, maka Yatasaa-ola 
berarti “saling bertanya”. 

Adapun firman-Nya, & dbslus ygadh al kasih 3 
(0.5. An-Nisa” (4): 1) menurut kebiasaan orang 
Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu 
atau mernintanya kepada orang lain mereka 
mengucapkan nama Allah, seperti: diy 2iki, saya 
bertanya atau meminta kepadamu dengan nama 
Allah.? 


Sa-ama (3ta) 
. dar jangan kamu jemu menulis utang itu, baik 
kecit maupun besar. (0.5. Al-Bagarah (2): 282) 
Keterangan 
Wala Tas-amuu artinya janganlah kalian 
merasa bosan dan menggerutu.! Menurut Ar- 
1. Al-Maraphi, Op, Git, jilid 10 juz 30 hlm 4. 
2, Depag, Aiur on dan Tepentahnya, catatan kaki no. 264 hlm. 114: 


hat juga Hasapatush-Shoowap oto Tafsir Jalaiomn, juz 2 hlm. 4. 
3 Al-Maraghi, Op. 214, jika Lust Il 


Raghib, As-Sa-aamah (asiidi) iatah kejenuhan 
yang menyebabkan perbuatan itu berhenti, baik 
disengaja atau berdasarkan emosi," 


Sabba (cv) 

Firman-Nya, dl 553 ia Ogeih Jadll (hbd 3 
ae ai Gak UD (sesi: Janganlah kamu memaki 
sesembahan mereka yang mereka sembah selain 
Altah, karena mereka akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan. (0.5. Al- 
An'am (61: 108) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan Ak? asia 
(mencaci maki, menghina), dan istilah sial Li, 
“penghinaan agama”.! Pada ayat tersebut 
menghina sesembahan adalah larangan keras, 
karena efek yang timbul adalah menghina Allah 
dengan melampaui batas. 


Sababun (aw) 

Firman-NYa, ks US Ja ekkols pebil d0 Sa UI 
kk: Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kekuasaan kepadanya ditmuka) bumi, dan Kami 
telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu. (O.S. Al-Kahfi (18): 84) 

Keterangan 

Sabahan dalam ayat tersebut jalah jalan 
yang mengantarkannya kepada-Nya, berupa 
ilmu, kesanggupan atau alat.” 

Kata LULYI kata bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya & artinya tambang yang digunakan 
untuk memanjat kurma. Kemudian banyak 
dipakai untuk pengertian berbagai sarana yang 
dipakai untuk mencapai tujuan secara maknawi.“ 


Ll @-Baghab, Mu jam Mufradat Affoozht Goron, alm. 225. 

2. Kamus A- Munawwir, hlm 601. 

3, Jafar Al-Marogho, nlid 6 juz 16 hlm, 11 

4. fpi) jilid 1 jua 2 hlm, 38: Adapun FirmaneNya, A8 ig Snp IE iga 
gta ad Gn ola dala alat pl alam! JM patas Hiasid patihy Leaf 4. Barangsraps 
yong menyangka bahwa Allah sekali-kali Gada menolongnya (Muhammagi) 
ih dunia dan akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali ke langit, 
kemudian here aklah ta mnetalurnya, kemudian hendaklah ia pikirkan apakah 
ibu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya, 10.5. 
Al-Haji R22): 151. 

Terhadap ayat tersebut, A Hassan menjelaskan di dalam ketab 
tahta: 

Borongsiapo menyangka bhw Allah dok akan mernberikon kes 
menggan bow Muhcnmad di dung don kebahggioon di okhirot, maka 
cobalah dio rentang tati otou biker tan ke langit kemudian ig lewat per 
KaGrrena jauh itc, falir ig hhat keodoan di sono lantas fo bertanya kepada 
dina bisekoh usahanya pung burrk podo memusuhi Nabi Muhantnad 
menghiiongkan perhubungan Alah dan rasulnya yang menpakitkan han-2 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Our” an 


Kata Susy, juga berarti “segala hubungan'. 
Yakni, hubungan antara pengikut dan yang diikuti 
(pemimpin). Sebagaimana firman-nya, sll K4 3) 
Side! fog Sadalasiip ld Ng 39 (MI Sal Ha fgaudi: (Yaitu) 
ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri 
dari urang-orang yang mengikutinya, dan mereka 
melihat siksas dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus sama sekali. (9.5. Al- 
Bagarah (21: 166) 

Di dalam surat Al-Mu'min, juga dijelaskan: 
dan berkatalah Fir'aun: “Hai Haman, buatkantah 
bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku 
sampai ke pintu-pintu yaitu pintu-pintu langit 
supaya aku dapat melihat Tuhan Musa, dan 
sesungguhnya aku memandangnya (bahwa Musa) 
seorang pendusta. (0.5. Al-Mu'min (AO: 36-37) 

Maksud Lt5t dalam ayat tersebut adalah 
sarana, pintu yang seseorang dapat manaiki 
langit dengan sarana berupa bangunan tinggi, 
Sedangkan makna ayat di atas adalah tamanni, 
yakni sesuatu yang menunjukkan mungkin terjadi, 
namun tidak dapat diharapkan tercapainya. 
Sebagairnana dikatakan: 

Gili Wih Salto Sola 343 
seliag #Ladud Salin SF 33 

“Barangsiapa takut kepada sebab-sebab 

kematian, maka dia akan ditimpa olehnya. 

Sekalipun dia naik menempuh jalan-jalan 

di tangit dengan sebuah tangga. 


As-Sabtu (suwdl) 

As-Sabtu: Hari sabtu. Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya, Dan tanyakantah kepada Bani 
Isra'il tentang negeri yang terletak di dekat laut 
ketika mereka melanggar aturan pada hari sabtu, 
dt waktu datang kepada mereka, ikan ikan yang 
berada di sekitarnya mereka terapung-apung 
di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan 
sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
(OS. Al-A'raaf (71: 162) 40.5. At-Bagarah (27: 65) 


2 nyo Hu Maknanya: seandainya orang pong memusuhi Nabi Muharm- 
mod don sokit hot atas keeruon jalar bisakah langit dan dapat melihat 
keodoon df sono, ascapo ig akon depot tahu, bahwa kemajuan slot yang 
menpakekan hotnya tidak bisa fo halang:, Lihat, Tafsir o-Furgan, catatan 
haki ra 2348 hlm. 644, 

1. bid jiid B jur 24 hlm, 70: A-dsboob: tangga ke langit yang ada 
puntu-pantunya.40.S. Ash-Shaffaat (17k 10). Lihat, Shahih Al-Bukhan, jilid 
3 him. 186. 


1 
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Keterangan 

As-Sabtu (cusil menurut lughat, berarti 
potongan (Al-Gath'u). Sedangkan malam hari (Al- 
Laifh dinamakan Subaata, karena malam tersebut 
memotong (berhenti) melakukan aktivitas (ti- 
anna-hu yogtha'ut- “amat wal-harakah). 


Subaata (Blu) 

Firman-Nya, Ulik Sigi Ulas: dan Kami 
jadikan tidurmu untuk istirahat. (4.5. An-Naba' 
(281: 9) 

Keterangan 

As-Subaataa: diam untuk beristirahat 
(tidur)! Sedangkan As-Suhaata dalam surat 
Al-Furgaan ayat 47 (ag Lobi MU ASI as id 383 
Pem lal jae Ulu), maksudnya kematian, karena 
ketika tidur manusia kehilangan perasaan." 


Sabaha (7-w) 

Firman-Nya, osxuu cs 376! masing-masing 
dar keduanyaimatahari dan bulan) itu beredar 
pada garis edarannya. (0.5. Al-Anbiyaa" (21): 33) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan sud! ialah 
berenang dalam air yang dilakukan oleh ikan 
dan sejenisnya. Kemudian digunakan pula untuk 
arti berjalannya benda langit dan ruang angkasa 
pada tempat peredarannya secara khusus.” (@.5. 
Yaasiin (30): 40). 

Berikut makna Sabbaha Yusabbihu dan 
Subhaan yang tertera di beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, ag ang Oeeig AKU, dan 
malaikat-malaikat bertasbih serta memuji 
Tuhannya. (0.5. Asy-Syuura 142): 5) yakni, 
Yusabbihun dimaksudkan bahwa para malaikat 
menyucikan Allah dari hal-hal yang tidak patut 
bagi-Nya.?! 

2) Tentang dijadikannya Isa putra Maryam sebagai 
Tuhan selain Atlah, lalu dijawab, J4 cetak 
Sau Jml la Usai Gi J: Mahasuci Engkau, tidaklah 

1. Shafwogtut- Tofogsiu, phi 3 hri. SA 

2. Tafsir AllMoragh, iilid 10 juz 30 htm. 4, Az-Zamnakhayari 
meryelaskan bahu. subactoo jalah (ua delam keadaan menjadi magat), 
dan Lau! adalah Lt berasa! dari kala sad! yaktu terpius fah-gothul 
karena gerakannya terputus (tak bergesaki. Lihat, Af Kosptpou. juz 4 ham. 

— 3. bud, ji 7 por 19 hlm 22. 


4 find, jilid 8 juz 75 hlm. &. 
5. Had jihd 9 juz 25 lm. 13. 
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patut bagiku mengatakan apa yang bukan 
hakku tmengatakannya). (4.5. Al-Maa-idah 
Co): 116) 

Di mana kata «Li adalah bentuk tasbih, 
yakni pensucian Attah Ta'ala dari hal-hal yang 
tidak patut bagi-Nya. Asal katanya ialah As- 
Sabhu dan As-Sibaaaahu, yakni bepergian 
yang cepat dan jauh, baik di laut maupun di 
darat. Umpamanya, s3 ix, kuda yang lari 
kencang." Begitu juga ungkapan: 5 dil Stuues 
Wiji: Mahasuci Allah Tuhan semesta alam. 
(0.5. An-Naml: 27: 8) 

3 Tiadanya tuhan selain Attah, dinyatakan, 5 tuu 
Osiwu Las aut: Maha suci Allah dari apa yang 
mereka sifatkan. (0.5. Al-Mu'minuun (23): 
91) 

4) Tentang tuduhan kepada istri nabi, dinyatakan, 
Id Hita Kg ABE JL UI Oa la pili bgiinat il Yah 
(eae lip: Dan mengapa kamu tidak berkata, di 
waktu mendengar berita bohong itu: “Sekali- 
kali tidaklah pantas bagi kita rmemperkatakan 
ini. Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini 
adalah dusta yang besar,” (0.$, An-Nuur: 24: 
1d) 

Maka sil dalam ayat tersebut falah 
kata-kata yang menunjukkan keheranan 
terhadap orang yang mengucapkan berita 
bohong. 

5) Tentang binasanya alam semesta bila ada dua 
Tuhan, dinyatakan,tixxi) dl WI Ale Lagi GS 3) 
bgdaas Uk Oiya 5, All Ulagid: Sekiranya ada di 
langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, 
tentulah keduanya itu telah rusak binasa. 
Maka Mahasuci Allah yang mempunyai Arsy 
daripada apa yang mereka sifatkan. (U.S. Al- 
Anbiyaa' (217: 22) 

Maka Jl juuis yang banyak tertera di 
atas menunjukkan penyucian terhadap Allah 
dari apa yang mereka sifatkan kepada-Nya." 

6) Firman-Nya, Ab aioe kg (0S. Thaha 
(201: 130) maksudnya sibukkaniah dengan 
menyucikan dan mengagungkan Allah.“ 


1. And, pl 3 ur 7 hlm. 6s. 

2 Mud, jibd H juz 18 hirn. 78 
3. Ind, jihd 6 juz 17 htm. 13. 
4, Ipa, jilid 6 uz 16 hlm. 163. 
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1) Sabbihu juga berarti salatlah ishaltuu)." 
Seperti firman-Nya,293333 295333 dai 33 LOL IalajAl 
Jai Sasa, (OS. Fath (48): 9j: dan firman- 
Nya, pede! M3 Akad Jalil as (Gaaf (507: 40) 

8) tentang tuduhan orang Yahudi dan Nasrani 
bahwa Allah mempunyai artak, (dg al A51 1) 
' Ga (Sia UI ABI Lg Mak GUA gadi dia 


Goda 3 La AI Ae dgdg Li ollalu: Mereka (orang- 
orang Yahudi dan Nasrani) berkata: “Allah 
mempunyai anak”. Mahasuci Allah: Dia-lah 
Yang Maha Kaya: kepunyaan-Nya apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi, Kamu tidak 
mempunyai hujjah tentang ini. Pantaskah 
kamu mengatakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui? (0.5. Yunus M0J: 68) 

subhaan adalah kata-kata yang bermakna 
tanziih imembersihkanh) dan mengandung 
pengertian ta'ajjub iheran) atas perkataan 
mereka yang sangat bodoh. Firman-Nya, Wu, 
Asiah AI AS pay land! La Ad Ja dilak Ulp AI KN 
Mereka forang-orang kafir) berkata: “Allah 
mempunyai anak”. Mahasuci Allah, bahkan 
apa yang ada di fangit dan di bumi adalah 
kepunyaan Allah: semua tunduk kepada-Nya, 
(0.5. Al-Bagarah 121: 116): 

Yakni membersihkan diri dari i'tikad yang 
mengatakan bahwa Aitah mempunyai anak. 
Sebab, anak yang mereka duga itu adakalanya 
dari tangit dan terkadang dari bumi, yang 
semuanya itu tidak sejenis, dan tentunya tidak 
layak untuk Allah. Lebih-lebih sifat keinginan 
mempunyai anak itu karena rasa butuh 
pertolongan di dalam menanggung kehidupan 
setelah yang bersangkutan meninggal dunia. 
Dan Allah suci dari hal-hal yang demikian. " 

9) Tentang kekuasaan-Nya, Firman-Nya, slwud 
Ogaa @al3 egh OS LaSilh cew sad: Mahasuci 
(allah) yang di tangannya kekuasaan atas 
segala sesuatu, dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. (&.5. Yasin (36): 83) 

Al-Mubarrad mengatakan, bahwa sahhan 
adalah  Tagaltuban  wat-tasharrufan — fi- 

Muhimmaati kama Yuraddadu As-Saabihu fil- 

Mao'i, artinya mengelola (menyelamatkan) hal- 
1. ia, jilid # juz 15 hlm. 33. 


2 ibu 1 juz 1 hlm 197. 
3 dbid, jilid 1 pur 1 htm. 149 


hal yang paling vital sebagaimana berenangnya 
seorang perenang di air. !! 

Tasbih menurut Al-Our'an terdapat di 
empat waktu: a) sebelum terbit matahari: b) 
sebelum terbenamnya matahari: c) di sebagian 
malar” hari, dan d) selesai salat. Sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh bunyi ayat, dsiyili Jis oli 
Aanitad JA 2 map Ji nd gollo Jab 5) emg an 
see 53G (0.5. Oaf (501: 40) 


As-Saabihaatuf Sui) 

Firman-Nya, Bia Sad (G5. An-Naazi'aat 
PM: 3) maksudnya ialah planet-ptanet yang 
berjalan dengan lambat tetapi mantap dan stabil 
pada garis edarnya masing-masing. Bergeraknya 
planet-planet diungkapkan dalam ayat bagaikan 
berenang, sebagaimana firman-Nya, ws 3 '&4 
cew: dan Masing-masing berenangtberedar) 
pada lintasan (masing-masing)”. 10.5. Yasin (361: 
4017 

sedangkan “sb Lu yang tertera di 
dalam firman-Nya, Sus Lewu J3 ai Si (OS. 
At-Muzammil (731: 7) maksudnya, bergerak dan 
bertindak dalam urusan-urusanmu yang penting 
dan sibuk dengan kesibukanmu, sehingga kamu 
tidak dapat mengosongkan diri untuk beribadah. 
Maka hendaklah kamu menjalankan ibadah 
itu pada waktu malam. Asal As-Sabhu, adalah 
berjalan cepat dalam air. 


As-Sab?u (adi) 

Keterangan 

Sab'a tharaa'ig st mah menurut A. 
Hassan ialah tujuh langit atau tujuh tempat 
seredarannya, yakni, tujuh bintang yang beredar 
mengelilingi matahari atau planet, yakni Utharig 
(mercury), dZuhara (venus), Marrig (mars), 
Musytari (Yupiter), Zuhal #saturn), Uranus dan 
Neptunus.!! 

Dan pada surat Al-Mu'minuun ayat 17, 
beliau menjelaskan pula bahwa sab'u tharaa-ig, 


1. ShafwostaI- tafoosar glid 2 em. 673 

2 Tafsir di-Mdaraghu, ld titug 3O Mm 21: Asy-Syaukani menjelaskan 
pahwa As Sobhir adalah berjatani dengan lenggang dan mudah. Sedang 
Friman-Mya: yasbahuun. IOS. Yasin (261 401 maksudnya adalah matahari, 
hutan dan bintang-bintang. Lihst, Fothof Jadi, jied 4 hlm. 381, 

3 tea alid Hluz 29m 110. 

4 4 Hassan, Op. Gif, hlm. 497 
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maksudnya, tujuh bintang yang masyhur, atau 
beberapa banyak bintang. Karena dalam bahasa 
Arab, tujuh itu menunjukkan kepada banyaknya, 
Karena tiap-tiap satu bintang dengan batas 
perjalannya yang dinamakan falaknya merupakan 
satu jalan." 

Sab'iina Rajulan (is) Ju) adalah jumlah 
kaum Nabi Musa yang melakukan taubat kepada 
Tuhannya. Peristiwa ini diceritakan di dalam 
firman-Nya: Dan Musa memilih tujuh puluh orang 
dari kaumnya untuk memohon taubat kepada 
Kami pada waktu yang telah kami tentukan. Maka 
ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa 
berkata: “Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, 
tentulah Engkau membinasakan mereka dan 
aku sebelum ini. Apakah engkau membinasakan 
kami karena perbuatan orang-orang yan$ kurang 
akat di antara kami? itu hanyalah cobaan dari 
Engkau, engkau sesatkan dari cabaan ini siapa 
yang Engkau kehendaki dan Eng kau beri petunjuk 
kepada siapa yang Engkau kehendaki, Engkaulah 
yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan 
berilah kami rahmat dan Engkaulah pemberi 
ampunan yang sebaik-baiknya. (O.S. Al-Araaf 
(71: 155) 


Saabighaat (Sisi) 

Firman-Nya, s1 35385 out dasi yi: (Yaitu) 
buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya.... (0.5. Saba' 134): 11) 

Keterangan 

Saabighaat dari kata As-Subuugh, yang 
artinya sempurna dan lengkap, yang maksudnya 
baju-baju besi yang lengkap.'! Dikatakan, sis 
kt yakni lengan baju yang sempurna dan lebar. 
Dan di antaranya dipinjam oleh kata-kata, Laut 
sah Pa kog (sempurna wudhu dan sempurna 
nikmat-nikmat-Nya).” 


As-Saabigun (Dsisladl) 
Firman-Nya, Maia yapelikt aa Jadi ogdalindlo 
gb kaskus Jaih3: Orang yang terdahulu lagi yang 


aa 
1. Jd, him. 662 
2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 8 juz 22 him. 53: Ar-dogbighoot . Ad-Duruv 
Ibaju besi). Lihat, Shofuh Al-Bukhari, jihd & hr, 185. 
3, Mu'jam Mufrodet Afaazhit Our an, hlm. 222 
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pertama-tarna (masuk Islam) di antara orang- 
orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik.... (5. At- 
Taubah (91: 100) 

Keterangan 

Dikatakan? Liku dee Jaw, “mendahului”. 
Dan: Sedia! Gesta: Dan orang yang paling 
dahulu beriman, merekalah yang paling dulu 
(masuk surga). (O.5. Al-Waagi'ah (56): 10)maka 
As-Saabigun dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah orang-orang yang mempunyai martabat 
tinggi dan kemuliaan di sisi Tuhan mereka." 

Sedangkan tik siktudta: Dan malaikat- 
malaikat yang mendahului dengan kencang. (0.5. 
An-Nazi'at (797: 4) 

Maksudnya ialah planet-planet yang 
berenang lebih cepat dari planet-planet yang 
lain sehingga dapat menempuh garis lintasnya 
tebih cepat dari yang lain seperti bulan dapat 
menempuh garis tintasnya selama satu bulan 
@omariyah dan matahari yang dapat menempuh 
garis lintasnya selama satu tanun Syamsiyah." 

As-Sabgu yang tertera di dalam firman- 
NYA eng-itidas La dl Sigi Gl Dili belas dadi Samir pi 
(0.5. Al“Ankabuut (29): 4) adalah keluputan, 
maksudnya ialah keluputan dari pembalasan." 
Dijelaskan pula dalam surat Al-'Ankabuut ayat 
39 di sana dikatakan, 395 3, berarti si fulan 
telah luput dan tidak diketahui oleh orang yang 
mencarinya, Sungguh Allah telah mengetahul 
urusan mereka, sehingga mereka dikejar oleh 
kehancuran dan kebinasaan." 

Sedang bi-masbugiin yang tertera di dalam 
firman-Nya, Inioiiess dai Lag pria ba Jati Ade 10.5. AL 
Ma'aarij (701: 41) yakni, dapat dikalahkan Kami." 

Adapun firman-Nya,esib pa Jail dpisu Y 
balas (0S. Al-Anbiyaa" (21): 27) maka, Lag 
yasbiguunahu bil-gaul: mereka tidak berbicara 
sebelum Allah menyuruh mereka." 


Sabiilun (elu) 

Firman:Nya, 43k Ul DSLX Lal dari! dUjaa U 
Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jatan 
—.  ——— 


1. Jafur A-Maroghi jilid 9 ut 27 hlm. 131 
1 tniad ihd 10 ut 30 him. Z1. 

3 bee ilid F jug 20 hlm. 110. 

4 tbid, jilid Fjuz 20 hlm. 140. 

5, big, iled 10 ur 29 hlm. 7d. 

&. ud, jilid 6 juz 17 hlm. 15. 
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yang lurus: ada yang bersyukur dan ada pula yang 
kafy. (O.S. Alinsaan (76): 3) 

Keterangan 

As-Sabiil dalam ayat tersebut ialah jalan 
untuk menegakkan bukti-bukti dan menurunkan 
ayat,'! Dan As-Subul adatah kata dalam bentuk 
jamak dari Sabii! yang berarti “jalan-jalan”. 

Seperti firman-Nya, La3 ASI cling Lia 2 ASI Jaa 

yu: Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai 

hamparan dan Yang telah menjadikan bagimu di 

bumi itu jalan-jalan. (0.5. Thaaha (20): 53)2 

Berikut makna Sabfii yang tertera di 
beberapa tempat: 

1) Firman -NyA, doang A31 Je WiAb) 3a Ogtarih jadi 
aja Ligku3 db! Jaww Ge (0S. Ibrahim (141:3) 
maka, Sabiilulllaah dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah agama yang diridai Allah. 

2) Firman-Nya, Jia di Jatao & digit Diki adl ha 
dia Uto AhIh Bj Jelita akn Si Kp (OS. AL 
Bagarah (21: 261) maka, Sabirlillcah adalah 
sesuatu yang bisa menyampaikan seseorang 
kepada keridaan Allah."! 

3) FITMATi-NYA, Kolili Ilgal Oak GA pes) dya Has Gl 

AN Janda 2 Ogakas3 Poll (O.$. At-Taubah (9): 34) 

maka, Sabiitillaah ialah jalan mengenainya 

dengan benar dan beribadah kepadanya 
dengan lurus, yang asasnya adalah tauhid dan 
pensucian.?! 

Perbedaan antara @s-sabiil dan ath- 
thariig. Yang pertama banyak dipakai pada 
kebaikan sedang yang kedua hampir tidak 
pernah dipakai dalam kebaikan kecuali bila 
disertai dengan sifat atau idhaaftah yang 
menunjukkan makna dimaksud. Misalnya 
dalam ayat, jaya 25 Ja Jl UUS Wae UI UG II 
metilh dole Jis Jadi Jigar du Ip U Gogaa! Mereka 
berkata: “Hai kaum kami, sesungguhnya 
kami telah mendengarkan kitab (Al Our-anj 
yang telah diturunkan sesudah Musa yang 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya 
lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada 
jalan yang lurus.” (O.S. Al-Ahgaaf (461: 0) 

Menurut Ar-Raghib, as-sabir! adalah at- 

thariig atau jalan yang di dalamnya terdapat 


1. fr, jiled Lu? 29 hlm. 159. 
2. bid, jihd 6 yuz 15 hlm. 317. 
3 bag, jd S2 19 Won 123 
4 Ih, jilid 1 juz 3 hlm. 39. 

5 bud, jilid Ad juz 1G hlm, 106. 
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kemudahan. Jadi lebih khusus dari kata ath- 
tharitg." 

4) Firman-Nya, Jasad Lela Yo)onangial SN 23 4 Sl 
smaadi KN WS $ SI )ds: Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda ikekuasaan Kami) bagi arang: 
orang yang memperhatikan tanda-tanda, Dan 
sesungguhnya kata itu benar-benar terletak 
di jalan yang masih tetap (dilalui manusia). 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Attah) 
bagi orang-orang yang beriman. (0.5. Al-Hijr 
15): 76) 

Maka, Labi-sabilin mugiim maksudnya 
ialah benar-benar pada jalan yang jelas dan 
diketahui, tidak tersembunyi, tidak pula lenyap. 

Ibnus-Sabiil (Mw 51) adatah musafir yang 
jauh dari negerinya dan sulit baginya untuk 
mendatangkan sebagian hartanya, sedangkan 
ja kaya di neverinya tetapi fakir di dalam 
perjalanannya." Ja dikategorikan sebagai orang 
yang sedang mengadakan perjatanan jauh, 
Sehingga ia tidak bisa menghubungi kerabatnya 
untuk minta bekal, tantaran jarak yang 
memisahkannya.“! 


Sittatun (diw) 

Sittatun Ayyoomin (2 Gt.): enam hari. Yakni 
bilangan yang menjelaskan lamanya penciptaan 
langit dan bumi: Sesungguhnya Tuhan kamu jatah 
Allah yang telah menciptakan tangit dan bumi 
datam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang 
mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan- 
Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang 
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya, 
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah 
hak Allah. Mahasuci Altah, Tuhan semesta alam. 
(0.5. Al-A'raaf (7J: 54) 

Di dalam surat Al-Furgan dinyatakan: Yang 
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya dalam enam masa, kemudian 


1. Lihat, Mabeohits fi 'uluurni Goro, hlm. 790. 

LA Maraghi, Op. Cit jilid 5 juz 14 hlm, 30. 

1. ol, pd Ad ju? 10 hlm. 140: penjelasan di alas diambil dari sural 
At-Taubah (9-60, 

4. ibrcf, jihd 1 juz 2 hlm, 53, penjelasan di atas diambul dari surat Al- 
Bagarah (2)- 177, 


kie uc 
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Dia bersernayam di atas Arsy, (Dialah) Yang Maha 
Pemurah, maka tanyakantah (tentang Allah) 
kepada yang lebih mengetahu' (Muhammad) 
tentang Dia. (0-5. Al-Furgaan (25): 59) 

Di dalam surat Yunus dinyatakan: Sesung- 
guhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian 
Dia bersemayam di atas Arsy untuk mengatur 
segala urusan. Tiada seorangpun yang dkan 
memberi syafa 'at kecuati sesudah ada izin-Nya. 
(Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, 
naka sembahiah Dia, Maka apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran? (0.5. Yunus (10): 3) 

Sittiina miskiinan (lisa see Cnampuluh 
orang miskin. Sebagaimana firman-Nya: (Barang- 
siapa yang tidak mendapatkan (budak), maka 
(wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut- 
turut sebelum keduanya bercarmpur. Maka siapa 
yang tidak kuasa (wajibiah atasnya) memberi 
makan enam puluh orang miskin. Demikianlah 
supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi 
orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedih. 
(9.5. Al-Mujaadilah (64): 4) 


Satara (jie) 

Firman-Nya, Iakia Ulea 1 Suatu dinding yang 
tertutup. (G5. Alsra' 17: 45) 

Keterangan 

Hijaaban Mastuura adalah dinding yang 
memisahkan antara orang vang beriman, karena 
may menerima bimbingan Al-Our'an dan yang 
tidak mempercayai kehidupan akhirat, karena 
tidak mau menerima Aldgur'an ketika dibacakan 
kepadanya. Al-Mastuur artinya yang tertutup. 
Sedang yang dimaksud adalah yang menutupi, 
sebagaimana terdapat pula kebalikannya dalam 
Al-Our'an, Umpamanya, Gis IL, “air yang 
memancar”. Sedang yang dimaksud adalah air 
yang terpancar." 

Sedang kata Sita (Lawa puisi! allas ah Ist go 
Iii Lea Era pel Jai Ad asi de Adlas (0.5. Al-Kahfi (18J: 
90) artinya “bangunan”. Yakni, apabila matahari 
terbit, mereka masuk ke dalam air, dan apabila 
terbenam, mereka keluar. '! 


1. bud, jig S juz 15 hlm. $2. 
2. fbnd, led G ju? 16 hh, 11-12 


Sajada (sexi) 

Firman-Nya, Git cin da AI ik La JI Uya ai 

Onanta pub AI) Lidula dilas eagll ja ds: Dan apakah 

mereka tidak memperhatikan segala sesuatu 
yang telah diciptakan Allah yang bayangannya 
berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam 
keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka 
berendan diri? (M5. An-Naht (157: 48) 

Keterangan 

As-Sujuud: tunduk dan patuh. Berasal 
dari perkataan: sikit! siku, adalah pohon kurma 
merunduk ke bawah karena terlalu banyak 
beban, Dari kata ini terdapat perkataan: 1x4, 
dik Idris), “tunduklah kepada monyet pasar 
pada masanya”.!! 

As-Sufjadu adalah bentuk jamak dari 
saajid, “orang yang bersujud”.3 Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya, aele 45 (51 
U63 takan Iga seo! ML Apabila dibacakan ayat: 
ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, 
maka mereka menyungkur dengan bersujud dan 
menangis. (0.5, Maryam (19): 58) 

Firman-Nya, (ane lat! ia Sp A5 dada relasi (G5, 
A-Htjr (195) 98) maka, As-saajidiin maksudnya 
ialah orang-orang yang salat." 

Menurut Ai-Marashi, As-Sujuud secara 
bahasa adatah merendahkan dan menghinakan 
diri: kemudian diartikan merendahkan diri dan 
beribadah kepada Allah. Ada dua macam sujud. 
Pertama: sujud secara ikhtiariy (sukarela). 
Sujud ini khusus dilakukan oleh manusia yang 
karenanya dia berhak menerima pahala. Kedua: 
sujud secara taskhiriy, yakni ketundukan dan 
kepatuhan kepada kehendak Allah Ta'ala. Sujud 
ini menunjukkan kehinaan dan kebutuhan kepada 
keagungan Allah Yang Maha Kuasa." 

Selanjutnya, beliau menjelaskan, As- 
Sujuud, secara bahasa berarti tunduk, patuh 
atau sujud ungkapan paling konkrit dari sujud ini 
lalah meletakkan kening di lantai (tanah). Hat 
seperti ini merupakan kebiasaan yang berlaku 
pada masa dahulu di dalam menghormati raja. 


Li, ah S5 juz 14 hlm, 7 

2 Jhid, pd 6 ju? 16 hlm. G5 

1 Ig, plid Sjur 14 hlm 44 

2 Sbd, ld 6 par 17 him. 99: perjelasan di atas diambil dari surat 
Al-Haj 1221: 18, 
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Seperti sujudnya Nabi Ya'gub dan putra-putranya 
kepada Nabi Yusuf. 

Sedangkan sujud kepada Allah ada dua 
macam: pertama, Sujud yang dilakukan makhluk 
berakal sebagai manifestasi dari ibadah dengan 
cara yang sudah kita kenal: dan kedua, sujud 
yang dilakukan oleh makhluk -setain makhluk 
berakal, dalam bentuk taat dan tunduk kepada 
kehendak Tuhan. Sebagaimana firman-Nya, “Dan 
tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan tunduk 
kepada-Nya”. (O.S. Ar-Rahman (9551: 6) 

Begitu pula firman-Nya, “Hanya kepada 
Allah-lah sujud tpatuh) segala apa yang di tangit 
dan di bumi dengan kemauan sendiri atau pun 
terpaksa...." 10.5. Ar-Ra' du 113: 155! 


Sujjirat (530) 

Firman-Nya, Sa Jeli Iss: dan apabila 
lautan dipanaskan. (0.5. At-Takwiir (81): 6) 

Keterangan 

Tusjiirul-bihaar ialah goncangan yang 
menyebabkan kehancuran bumi sehingga bumi 
menyatu dengan lautan.” Dan firman-Nya, swt 
mudi: Dan laut yang di datam tanahnya ada api. 
(C5. At-Thuur 152): 6) 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al-Masjuur 
adalah yang dipanaskan dan dinyalakan. Berasal 
dari MW #4, yang artinya menyalakan api. 
Sedang maksudnya ialah perut bumi. 

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa 
para ahli geologi membuktikan bahwa bumi ini 
seluruhnya seperti semangka. Sedang kulitnya 
adalah seperti kulit semangka. Maksudnya ialah 
hubungan antara kulit bumi dengan api yang 
ada dalarn perutnya adalah seperti hubungan 
kutit semangka dengan dagingnya yang dirnakan 
orang. Jadi sekarang kita berada di atas api 
yang besar. Maksudnya, berada di lautan yang 


Lang, el rar 1 hlm. 83. 

2 dbrd, il 10 juz 30 hlm. S3: Siofwh Al-Bukhari, jilid 3 tim. 222: 
ArZamakhsyari menjelaskan surtrof, denpan dirmgankan bacaannya dan 
dengan tidak ditospdrdkan berasal dari kata ysialt Lx, ppabila dipenuhi 
gengan kayu bakar Yakni bertumpuk-tompuk amxara sebagian dengan 
#baggn larnnya sehingga laut kembal menyatu. Lihat, A-fosspoaf, juz 
dlm 207. 


1 Ind, jilid Su? 27 lm. 17: pengerhan yang Lama juga disebutkan 
di dalam shahih Af Bukhari, bahwa At-hdasjuur adalah of-muugd (dinyal- 
akang. Maksudnya dibakar bungga hilang amnya, hingga ndak ada yang ter- 
asa Setetes pun. Demtkian, kata Al-Hasan Lihat, Shot AhBukhon, jilid 3 
hk 199 
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penuh dengan api. Dan lautan itu ditutup segala 
penjurunya dengan kulit bumi yang tersusun rapi 
untuk membentengi lautan api tersebut, " 


As-Sijlu (2Bewdi) 

Firman-Nya, isid Jasad) at Bleall Sola aja! 
(yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai 
menggulung lembaran-lembaran kertas. (G5. 
Al-Anbiyaa' (M1): 104) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, As-Sijlu dikatakan 
pohon (syajarun) yang padanya digunakan untuk 
menulis, kemudian dinamakan untuk setiap yang 
tertulis padanya dengan kata sijlun.!! Dan Jail 
yang artinya “kitab” adalah lughat Persia. ibnu 
Manzhur menjelaskan bahwa Jami, dengan 
di-tasydidkan iam-nya, adalah sebuah kitab 
perjaniian dan yang semakna dengannya, dan 
jamaknya Sis. Sedangkan Jadi cbs di dalam 
ayat di atas ialah shahifah yang di dalamnya 
terdapat sebuat kitab catatan. 


As-Sijjil (Luseadi) 

Fimnan-Nya, sexs Jet (ya ylase Lada lilastg | ... 
Dan kami hujani mereka dengan batu dari tanah 
yang terbakar dengan bertubi-tubi. (0.5. Hud 
(11k: 82) 

Keterangan 

Hijaratan min Sijjitt, artinya batu dari tanah 
yang terbakar. Ash-Shabuni, menjelaskan bahwa 
Sifjit, adalah lumpur yang membatu (thiinun 
mutahajjirun).”! Sebagian mereka mengatakan 
bahwa kata iku terambil dari siasi, yakni aauy 
(mengirimkan kepadanya) seakan-akan ia adalah 
sesuatu yang dikirimkan untuk mereka. Sebagian 
mereka juga mengatakan berasal dari ii, 
apabita saya memberi (Awasi) dan menjadi Jadi. 


Hb, jilid ur 27 im 17 

2. Ar-Ragtib, Op. Cit. hlm. 230. 

3. Ak Burhan fi Utuuni Ouroa, jp 1 hlm, 788: As-Siriffer Ash-Shohe 
fah lembaran). Lihat, Shahih AK Bukhari, jilid 3 hlm. 164, 

4 Ibnu Manzhwr Op Cit, id 11 hlm 425 maddah j -.X 

5. Shofwootut- Tofoesar jihd 3 hlm. 609, Tafar AlMaroghi jilid 10 
juz Hi hlm. 441 Peryelasan tersebut diambil dari surat Al- Frl | LOSI: 8: Ibnu 
raris meryelaskan bahwa huruf sea, tmn, dan Aam asal maknanya adalah 
satu, yakni, menuangkan sesuatu setelah penuh, Cari itu dikatakan Jail, 
yak hmba besar od-doiwul pihamoh). Dan dikatakan, sojofgni-map' 
pensajata, yang demikian tu apabila anda menuangkannya Lihat, Mura 
Magogpirski lasghgh, juz 2 htm, 135 
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Dan cai dau, yakni melemparkan sesuatu dari 
atas." 


Sijjiin (Sis) 

Firman-Nya, ecu (id AMI DUS 5 96: Sekali- 
kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab 
orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. (4.5. 
Al-Muthaffiffiin (831: 7) 

Keterangan 
(catatan) yang di dalamnya terdapat Catatan 
mengenai orang-orang yang melewati batas. ' 


Sajaay (su) | 

Firman-Nya, Gt 5: dan demi malam 
apabila telah sunyi. (0.5. Adh-Dhuhaa (93J: 2) 

Keterangan 

Sajaa artinya tenang dan sunyi. Maksudnya, 
saat semua makhluk menghentikan segala 
aktifitasnya.” Dikatakan, Iztei ed! dek, yakni 
berhenti ombaknya ttenang)." 


Sahaba (xxx )-Yashabu (wa) 

Firman-Nya, Sekai Judkills metik! $ JUAN 3: 
ketika belenggu dan rantai dipasang dileher 
mereka, seraya mereka diseret. (0.5. Al-Mu'min 
(a01: 71) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal as-sahbu ialah 
al-jarru (mengalir) seperti mengalirnya dan 
manusia sesuai dengan bentuknya di antara 
dipinjam untuk as-sahaab (awan) adakalanya 
untuk arti berhembusnya angin atau mengalirnya 
air atau untuk arti sesuatu yang secara terus- 
menerus mengalir, berjalan.” Misalnya, firman- 
Nya, 3aia Liku! Awan yang bertindih-tindih. 
(OS. Ath-Thur (52): 44) 

1 Ioru Manzhur, Op. Cit, jilid 11 hlm. 327 maddah 4- 

7 A-Maragti, Op Cit, plid 10 juz 30 him. 44, Ar Zamakhsyan 
menjelaskan bahwa sjun adalah kitab yang mengumpulkan kejahatan yang 
disusun oteh Allah di dalamnya berupa arnal- amal setan, atnal-amal yang 
kufur dan fasik dari golongan pn dan manusia yang di dalamnya tidak ada 
kebaikan Afkassyoaf, juz 4 hlm 231, 

3. Tafsir AL Maraghi, jilid 10 juz 3G hlm 182, sepooy-arhlama mg s0: 
kari (gelap dan sunyi). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 227: Di dalam 
AlKosysyoof dijelaskan, dikatakan forlotun saefyoh, yakni tidak ada angin 
tsogkingturriih). A-kaspspogf juz 4 hlm. 263: Ibnu Faris mengalakan ba- 
hwa huruf sin jini dan wawu asalnya menunjukkan makna terdiam | 'efa 
sukunin wa fthbsag). lihat, Mu'jam Magayisut Lughah, juz 2 hlm 139, 


4. Lihat, Mujam Mufradot Afoozhif Guroa, hlm 290. 
5. Ar Ragbab, Op. Cit, hlm. 250. 
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Saahatun rn 

Firman-Nya, Jadill pie ilud apel Uji Il: 
Maka apabila siksaan itu turun di halaman 
mereka, maka amat buruklah pagi hari yang di 
alami oleh orang-orang yang diperingatkan itu. 
(O.S. Ash-Shaffaat (371: 177) 

Keterangan 

Bi-Saahiti-him (agetue) dalam ayat tersebut 
maknanya adalah tempat yang lapang." Dan, 
As-siihatu filardhi yang tertera di dalam surat 
At-Taubah ayat 2 (yi das yan $ Igtemus) ialah 
berpindah-pindah di muka bumi. Yang dimaksud 
ialah kebebasan berpindah-pindah di muka bumi 
selama empat bulan, disertai dengan jaminan 
keamanan, tanpa ada gangguan dari kaum Muslim 
untuk memerangi mereka selama bulan itu. 

Sedangkan Fa-yushitakum bi-'Adzaabin (SY 
Jaa Kiimiais US aMU de Isris (OLS. Thaaha (20): 
61) maksudnya, pasti Allah memusnahkan dan 
membinasakan kalian dengan azab yang sangat 
berat.? 


As-Suhtu (LI) 

Firman-Nya, Asi je JUS Opo! dls Il 
Debian 9 La oaiad Seed Agita mey): Mengapa orang- 
orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka 
tidak melarang mereka mengucapkan perkataan 
bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya 
amat buruk apa yang mereka kerjakan. (0.5. Al- 
Maa-idah (SJ: 63) 

Keterangan 

As-Suhtuialahkutityangmintadisambungkan 
(Al-Oisyrulladzii Yusta'shal). Dikatakan, dim 
Hail (aku merusakkannya/ membinasakannya). 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa As-Suhtu 
ialah kasab tusaha) yang buruk dan diharamkan, 
sehingga perbuatannya sebagai suatu cacat 
tercela dan menjadi pergunjingan. Misalnya 
menjual babi, mempraktikkan sogok.! 


As-Sihru (ie) 

Firman-Nya, smua Ya 1 Oam GH Kamu 
tidak kain hanyalah mengikuti seorang laki-laki 
yang kena sihir”. (0.5. Al-Isra” (171: 47) 


1. Tafsir Al Aarggh, jilid 9 juz 25 hlm, 91. 
2, tbid, jilid 4 juz 10 hlm. 51. 

3, hid, plid 6 juz 16 hlm. 123, 

4. Ar-Raghib, Op, Cit, im. 251. 

5 Tafsir AlMargahu, jilid 3 juz K hlm. 9. 


Keterangan 

As-Sihru (adlh menurut lughat, adalah 
segala sesuatu yang tersembunyi tempat 
pengambilannya, Al-Azhari mengatakan: Asal 
kata As-Sihru, adalah memalingkan sesuatu dari 
hakikat aslinya kepada bentuk lain, seakan-akan 
yang menyihir ketika melihat kebatilan ia tampak 
menjadi sesuatu yang hag (hal yang sebenarnya). 
Lalu ia menghayalkan sesuatu kepada yang 
bukan hakikatnya. Al-Jauhari mengatakan: As- 
Sihru, sama dengan Al-Ukhdzatu. Maka setiap 
yang tersembunyi tempat pengambilannya dan 
bersifat rahasia merupakan bentuk sthir”. Sedang 
perkataan saoharahu, juga bermakna khada'ahu 
tia telah menipunya). 

Imam Al-Gurtubi mengatakan, asal kata As- 
Sihru adalah At-Tamwiyatu bil-Khaiti (memaling- 
kan sesuatu dengan cara yang cerdik). Yakni, 
ang yang menyihir memperlakukan simbol- 
simbol, lalu orang yang tersihir dikhayalkan 
pikirannya dengan simbol-simbol tersebut seperti 
seseorang yang melihat fatamorgana dari tempat 
kejauhan, kemudian menghayalkannya bahwa 
ia adalah air. Terambil dari sahirtush-shabiyya, 
apabila ia membujuknya. Lubaid mengatakan: 

PesakI AE Jala Ea pilek 

Jika ditanya mengapa kami seperti ini, 

bahwasanya kami adalah yang tersihir 

menjadi burung-burung kecil ini. 

Al-Lusi mengatakan: Asal kata As-Sihru 
adalah bentuk masdar dari Sahara Yashuru 
(dengan men-fathah 'ain f'il-nya), berarti bila 
menampakkan sesuatu yang samar, dan sesuatu 
yang samar tersebut terambil dari sesuatu yang 
asing. Lalu digunakan dengan sesuatu yang 
halus, lembut dan tersembunyi sebab-sebabnya. 
Maka yang dimaksud di sini adalah perkara asing 
yang menyerupai sesuatu yang luar biasa. 

Sihraanf pati sie NB (OS. Al-Gashaash 
(281: 48) maksudnya ialah apa yang didatangkan 
kepada Musa dan apa yang didatangkan kepada 
Muhammad. ? 


1. Muhtoorush Shihhooh, hlm 288 Maddah, ,- .. 

2. At-Lusi, Ruuhut-Maoni, juz 1 him. 338, Tofsir Ahkamn, jilid 1 him. 
87. 

3 Al-Maraehu, Op. Ce, mlid 7 juz 20 hlm. 67. 


Ed PN ENSIKLOPEDI MAKNAAL-OUR'AN IA 3 


Syarah AHfaazhul Gur'an K3 


Sedangkan As-Saharah adalah para tukang 
sihir Musa, seperti dinyatakan, Ik paid: Tuhan- 
tukang sihir yang tersungkur sujud. (0.5. Thaaha 
(20): 70) 

Al-Musahhariin (saukly Orang-orang 
yang kena sihir, dan Mashuur adalah orang yang 
akalnya terkena sakit gila. Yaitu, seperti kata 
Orang: ab 4 Usa Visa Gl, “dia tidak lain hanya 
orang yang terkena sakit gita”.'! Misalnya, Isila 
Dnjebalak 233 GAS Ui lagi SA Ust (OLS. Al-Hijr (15k 
19) maksudnya, Muhammad menyihir kita dengan 
tampaknya apa yang dia perlihatkan berupa ayat- 
ayat. 


As-Saharu (3x) 

Firman-Nya, Aulidu dog JW Uipaala pegola Liku GI 
Pem: SESUNGgUNnyA Kami telah menghembuskan 
kepada mereka angin yang membawa batu-batu 
(yang mentmpa mereka), kecuali keluarga Luth. 
Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar 
menyingsing, (0.5. Al-Gamar 154): 34) 

Keterangan 

As-Sahaaru (asi): Seperenam malam 
yang terakhir. Ar-Raghib berkata: "Li dan 
5aull artinya bercampurnya kegelapan dari akhir 
dengan kejernihan siang. 3 Menurut ayat tersebut 
bahwa datangnya siksa yang menimpa kaum Luth 
a.s. pada waktu sahur, 


Sahaga (35) 

Firman-Nya, sole litihs Apik Ide 
mal: Mereka mengakui dosa mereka. Maka 
kebinasaantah bagi penghuni-penghuni neraka 
yang menyala-nyala. (0.5. Al-Mulk (67): 1I) 

Keterangan 

Suhgan, “kebinasaan”, adalah ungkapan 
tentang jauhnya keselamatan orang-orang 
yang mempersekutukan Atlah. Seperti yang 
chtunjukkan oleh kata sahfig, yang berarti jauh, 
sebagaimana bunyi ayat, Jeta oba dl & sak 
... diterbangkan angin ke tempat yang jauh. (0.5. 
Al-Hajj (221: 31) 


1. bud, jilid S yu: 15 hlm, 52, 

2 mud, ilid 5 juz 14 hlm. F: perjelasan tersebut diambil dari surat 
Al-Isras' (17): 47, 

3. Ibid, jihd juz #7 him. 92. 


| 
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Sahiig: jauh (ba'iid). Yakni, sebagai 
perum-pamaan Orang-orang yang menyekutukan 
sesuatu dengan Allah. As-Sahgu ialah sesuatu yang 
ditumbuk dengan halus. Dan digunakan untuk 
obat-obatan (ramuan sebagai obat) bila ramuan 
tersebut benar-benar halus, lembut. Dikatakan, 
Ikmil diam (menjadi lunak, remuk). Sedang 
untuk pakaian dikatakan, Ju! ai Said Ga 
(pakaian yang koyak, usang), Artinya perbuatan 
syirik adalah serangan yang sangat halus yang 
menodai kebersihan tauhid kepada Allah, yang 
membuat pelakunya jauh dari petunjuk dan 
rahmat-Nya. 


As-Saahilu (Lx LadI) 

Firman-Nya, dikit all dadi mil G MAL Gl 
Jalu udi: ...maka tetakkaniah ia (Musa) di datam 
peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), 
maka pasti sungai itu membawanya ke tepi. (0.5. 
Thaha (20): 39) 

Keterangan 

As-Saahil: tepi (:Js1).3 Asalnya dari Ja 
ihaadl, yakni serbuk kikiran besi (baradahu)." 
Yakni, jatuhnya serbuk kikiran besi menyisih. 
Sebagaimana dikatakan oleh Asy-Syaukani Jatusi 
adalah tepi laut (pantai). Dikatakan demikian 
karena air mengalir ke tepiannya (sahilahu)." 


Sikhriyya (Ly-.w) 

Firman-Nya, Uks sasis: Lalu kamu 
menjadikan mereka buah ejekan. Arti selengkap- 
nya berbunyi: Lalu kamu menjadikan mereka buah 
ejekan, sehingga (kesibukan) kamu mengejek 
mereka menyebabkan kamu tupa mengingatku, 
dan adalah kamu selalu mentertawakan mereka. 
(0.5. Al-Mu'minuun (231: 110) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Sikhriyya dengan dikasrahkan sin-nya berasal 
dari As-Sokhiiru, artinya Al-istikhdaamu (mem- 
pekerjakan sebagai pelayant, bukan berasal dari 


1 tbid, id 6juz 17 hlm 108, 

2. Ar-Raghib, Op Ci., him. 232. 

3 Ai-Maragha, Op. Cit, jilid 6 juz 16 hlm. 108. 
3. Mu'jjaom Mufredat Alfaozhil Gur an, hlm. 232. 
S, Forhul Oediir, ylid 3 hlm 364. 


As-Sikhriyyah yang artinya Al-Huzu' (memper- 
mainkan). " 

Secara bahasa kata sukhriyya dengan 
berbagai bentuknya, yaskharu dinyatakan di 
beberapa ayat, 233 is Isi kw: janganlah suatu 
kaum mengolok-otok kaum yang lain. (0.5. Al- 
Hujuraat (49): 11), begitu juga firman-Nya, cuek 
osrew3: Bahkan kamu menjadi heran (terhadap 
keingkaran mereka) dan mereka menghinakan 
kamu. (0.5. Ash-Shaffaat 137): 12) 

Maksudnya, &,&x dalam ayat tersebut 
ialah mengolok-olok, menyebut-nyebut aib 
dan kekurangan orang lain dengan cara yang 
menimbulkan tawa. Orang mengatakan: 3 4 xx 
kia yu, yang artinya mengolok-olok. Dan & sea 
ika Ilaya 3, yang artinya ia mentertawakannya. 
Dan perkataan, 4 jas « ga, yang artinya 
“mengejek”, Adapun isim masdarnya ialah 2 baal 
dki Uawliy (huruf sin didhammahkan atau 
dikasrah), 

Sukhriyyah, dapat juga terjadi dengan 
meniru perkataan atau perbuatan atau dengan 
isyarat atau mentertawakan perkataan orang 
yang diolok-olok apabila ia keliru perkataannya 
terhadap perbuatannya atau rupanya yang 
buruk. Maka, yaskharuun: Mereka memperolok- 
olok kepadamu." 

Dan firman-Nya, Uki Law pati Sandi 
Agar sebagian mereka dapat mempergunakan 
sebahagian yang lain. (0.5. Az-Zukruf (43): 32) 
yakni, E,xu dalam ayat tersebut adalah “orang 
yang dipaksa bekerja”. 

Adapun Musakhkharaat, yang tertera di 
datam firman-Nya, ayat afinina aeseills padi!3 sadel: 
jan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 
perintah-Nya. (0.5. Al-A'raaf (7): 54) 

Maka, Musakhkharaat dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah dihinakan dan tunduk kepada 
pengendatian-Nya, serta patuh pada kehendak- 
Nya.“ 

Pengertian tunduk, Musakhkharat pada 
benda-benda langit, dapat dilihat di beberapa 


1. Shafwaotut-Tafaasiir, jihd 3hlm 156. 

2. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 23 hlm. 45. 
3 ud, jihd 9 yuz 2S him. 82. 

3. And, jilid 3 juz 8 hlm 169, 
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ayat, di antaranya adalah tunduknya angin, 2, 
en al Sa dea meh FU ...dan pengisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi.... (0.5. Al-Bagarah (27: 164): 
tunduknya matahari dan bulan dengan berjalan di 
garis edarnya Masing-Masing, 2$ mail! aed! pielad 
see J3 ia! dan Dia menundukkan matahari 
dan bulan, masing-masing berjatan menurut 
waktu yang ditentukan.... (0.5. Az-Zumar (39): 
) 

Adapun At-faskhiir, bentuk masdar dari 
Sokhkhara Yusakhkhiru, yang terdapat di dalam 
surat Ibrahim, ASI 4uiep aral pia 4 dobel Sal ASI yet 
431 (0.5. Ibrahim (14): 32) berarti memudahkan 
dan menyiapkan, ! 


Sakhatha (ats) 

Firman-Nya, A01 dak UG aaglr ...mereka 
mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan 
Alah. 40.5. Muhammad (47): 28). (0.5. Ali 
'Imraan (3): 162) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, As-Sakhatu dan As- 
Sukhtu ialah sangat marah yang menghendaki 
(mengeluarkan) hukuman.2 Artinya kernarahan 
Allah tidak muncul secara tiba-tiba, namun 
kemurkaan-Nya lantaran tidak menaati perintah- 
Nya can menjauhi segala larangan-Nya. Begitu 
juga pelecehan yang diterima para utusan-Nya, 
juta membuatnya murka sehinga turunlah azab 
sebagaimana terjadi pada umat-umat terdahulu. 


Saddan (1:0) 

Firrman-NyA, tua perda Ja batu pai Oi da Lila 
sean ad salikara Dan Kami adakan di hadapan 
mereka dinding dan di belakang mereka dinding 
pulah, dan Kami tutup (mata) mereka sehingga 
mereka tidak dapat melihat. (0.5. Yasin (361: 9) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
sadda adalah yang memisahkan dari antara dua 
hal (Al-Haajiz wat Maani' bainas Syai-aini). Abu 
Su'ud mengatakan: “Ini adalah kesempurnaan 


1 Sad, jd 5 s2 13 hrs. 155. 
2 Ar Raghab, Oo. Cit, hlm. 333. 
3. Shofwootut- Tefoasiie be 3: him. 464. 


terhadap tamsil dan kesempurnaan bagi Nabi. 
Yakni, Kami jadikan di depan mereka penghalang 
yang besar dan begitu pula penghaiang yang 
berada di belakang mereka”. Dan Saddaini 
artinya dua buah gunung. Seperti yang tertera 
dr dalam firman-Nya, sisi! 5g A8 II ga: Hingga 
apabila ia telah sampai di antara dua buah 
gunung.... (@.5, Al-Kahfi (18J: 93) 


Sadiidan (os) 

Sadiidan: Benar, 

Firman-Nya, lem Sai 5ho33: ... dan ucapkan- 
lah perkataan yang benar. (O.S. Al-Ahzab (331: 
70) Baca Ugata. 


Sid (3) 

Firman-Nya, Jala jaw Sa Ha83! Ian sedikit 
dari pohon sidr tsejenis pohon bidara) (9.5. 
Saba' (347: 16) dan sexs sm: Pohon bidara yang 
tak berduri. (0.5. Al-Waagi'ah (561: 28) 


As-Sidratu (55a-uJ!) 

Ak-Maraghi menjelaskan bahwa Sidratul 
Muntaha adalah pohon bidara. Mereka menga- 
takan bahwa pohon tersebut berada di langit ke 
tujuh di sebelah kanan Arsy. Yakni, tempat yang 
dikunjungi Nabi Muhammad saw, ketika Mi'raj.3 
(0.5. An-Najm (93): 16) 

Sidratul Muntoha dinamakan demikian 
karena kepadanya berakhir segala pengetahuan 
di dunia dan tidak ada yang mengetahui kecuali 
Allah Ta'ala." 


As-Sudusu (Swowudi) 

Firman-Nya, aeiole ga Ylamas 3: Dan tidak 
ada pembicaraan lima orang, melainkan Dia yang 
keenamnya. (0.5. Al-Mujadilah (581: 7) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa As-Sudusu 
dan As-Sudsu adalah Juz'un 'an Sittah (bagian 
dari enam, seperenam), dan jamaknya Julasi. 
Dan Arek Ali um, dengan didhammahkan, 


1 Ibid, jihd 3 hlm. 466, 
2. fi-Maraehi, Op. Cet, ilid 9 juz 27 hlm, 42 
2 Depag, Aurat Don Terjemahnya, catatan kaki, no. 1431 hlm. 


4 At Tashui If Viguail Our'an, jur 2 hlm, 382, 


berarti mengambil seperenam harta mereka, 
Dan, He eos, dengan dikasrahkan berarti 
mereka menjadi yang keenam." Sedangkan 
saadisuhum yang tertera di dalam ayat tersebut 
artinya yang keenamnya, yakni Allah. 


Suday (sum) 

Firman-Nya, sus S3 SI SLS Kamu: Apakah 
manusia mengira dibiarkan begitu saja (tampa 
pertanggungjawaban/? (0.5. Al-Giyaamah (75): 
36) 

Keterangan 

Suday: hamatan (sia-sia). Ar-Razimenjelas- 
kan bahwa ui (dengan didhammahkan sin- 
nya), dikatakan: was 31, yakni muhmalah 
(menelantarkan, membiarkan).! Sedangkan 
Sudaa yang tertera di dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah dibiarkan tidak diperintah dan 
tidak dilarang, tidak diberikan tugas di dunia 
dan tidak akan dihisab." Ayat di atas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: pertama, bahwa 
manusia dengan kesibukannya di dunta benar- 
benar telah melalaikan pertanggungjawaban 
di akhirat: kedua, pertanyaan di atas mena- 
gugtah para pembaca Al-Ouran bahwa 
manusia benar-benar menjalani hisab, dengan 
mempertanggungjawabkan amal perbuatannya. 


Saraabuni (ame) 

Firman-Nya, Ui sam ale Idi! ...tatu 
ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut. 
(0.5. Al-Kahfi (18): 61) 

Keterangan 

Saraaban ialah tempat berjalan seperti 
sarab. Sedang As-Sorab artinya liang (lubang). 
Jadi air berada di atas liang itu bagaikan sebuah 
jembatan.” Dalam surat Ar-Ra'd, mibiba 33 jag 
Aek Lali JUL (O.S. Ar-Ra”du (13): 10) Maka As- 
Saarib-dalam ayat tersebut maknanya adalah yang 
tampak. Karena kata Saaraba, berarti pergi pada 


1. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jihd 6 hlm, 104 moddpA ea. hat juga, 
Mu jam Mufredor Affoarhil Guan, hlm. 233. 

2. Shghih Al Bukhori, jilid 3 hlm, 219, 

3. Muhtaorush Shrhhah, hlm. 293 maddah sa. begitu pula, jumat 
ad! yarig artinya menelantarkan, mengabaikan, Lihat, Kamus AfMungwrwar, 
hlm. 522. 

4. A-Maraghi, Bp. Cit, jihd 10742 29 hlm. 153. 

5 bd, pi S juz tS hlm 174, 
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jalannya." Maka LL Ll dalam ayat tersebut 
jalah yang menampakkan diri di siang hari. 

As-Saraab juga berarti “fatamorgana”, 
Imam Al-Maraghi menjelaskan, As-Saraabu adalah 
sinar matahari yang tampak di padang pasir pada 
waktu tengah hari, yang menyusup dan berlari di 
atas permukaan bumi seakan-akan ia adalah air. 
Misalnya, Lx Sia lal! ayu (dan dijalankanlah 
gunung-gunung maka menjadi fatamorganalah 
ia. (G.S. An-Naba' (78): 205. 

Maksudnya, setelah gunung-gunung tersebut 
hancur berserakan, tampak di tempatnya seolah- 
otah gunung-gunung tersebut masih ada. Padahal, 
yang tampak bagai gunung-gunung adalah debu- 
debu tebat yang membumbung tinggi di angkasa. 3 

Selanjutnya, beliau mengatakan, bahwa 
gunung-gunung tersebut yang tampak pada saat 
itu bukanlah sebagaimana yang kita saksikan saat 
ini. Sebab ja telah berubah wujudnya menjadi 
fatamorgana bila dipandang dari kejauhan, dan 
tidak akan mendapatkannya bila mendekat. 
Sebab semua itu telah hancur menjadi debu 
beterbangan yang rata dengan tanah." 

As-Saraab, juga berfungsi sebagai sambaran 
amalan orang-orang yang kafir, tanpa didasari 
iman, petunjuk agama, syariat Muhammad saw., 
dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah 
laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang 
disangka dir oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
bita didatangtnya air Itu dia tidak mendapatrnya 
sesuatu apapun.... (0.5. An-Nuur (241: 39) 

Disebut fatamorgana, lantaran amal tanpa 
dasar iman dan petunjuk Nabinya merupakan 
tipuan, kosong, tidak ada bekasnya, dan tidak ada 
balasan kebaikannya. Baca Habitha (Habithath 
a'malahum). 


Saraabiilu (clutyis) 

Firman-Nya, jadi ai Jab, adalah baju 
yang dipergunakan untuk memelihara di dari 
sengatan panas matahari. (0.5. An-Nahl (16J: 81) 

Keterangan 

As-Saraabiil, bentuk jamak dari sirbaatun, 
yaitu pakaian yang terbuat dari kapas, rami, bulu 


1 iba, pd S juz 13 hlm. F4. 

2. fed, nlid 6 juz 15 hlm 112. 
3 dpid, jilid 10 juz 30 hlm 10, 
Aid jilid 10 juz 30hlm. 12. 
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domba, dan sebagainya. Pakaian perang adalah 
baju besi. '! 

Dan firman-Nya, esai akui Jeli, adalah 
baju yang dipergunakan dalam melindungi diri 
dalam peperangan tbaju besi). (U.S. An-Nahl 
(16j: 81). Yakni, pakaian dalam peperangan: 
sedangkan: thd ds lulk, adalah pakaian 
mereka dari pelangkin (terj. (O.S. Ibrahim (141: 
50) adalah pakaran yang menutupi penghuni 
neraka. 


As-Siraaja (2 Sd!) 

As-Siraaj adalah sesuatu yang bersinar dan 
menerangi. Dan firman-Nya: telaah (0.5. An- 
Naba' 178): 13) maka As-Siraaj maksudnya ialah 
matahari. Dikatakan, his Suing Eid! Sunyi, yakni 
aku menjadikannya bersinar seperti matahari. 


Saraha (rs) 
Firman-Nya, — olush um: Melepaskan 
dengan cara yang baik. (0.5. Al-Bagarah (2): 229) 


Keterangan 

mi adalah adalah masdar dari ri 
kumui m3. Yang artinya melepaskan sesuatu 
(Irsaalusy-syai'). Di antaranya terdapat kata- 
kata, sil su, yakni, "menguraikan rambut' , 
atai "rambut yang terurai”. Dikatakan demikian 
karena ikatan rambutnya telah dilepaskan. Dan 
perkataan, All 4, yang artinya melepaskan 
ternak untuk merumput. Sedangkan As-Sahru, 
adalah sejenis pepohonan yang memiliki buah. 
Kemudian lafaz tersebut dipakai untuk arti 
melepaskan dalam hal mengembala ternak. 
Sepagaimara dilukiskan dalam surat An-Nahl 
Ayat 61 Oyku Otng gang ore Ulas led aAl3, yang 
maksudnya kalian mengeluarkannya di waktu pagi 
dari kandangnya ke tempat penggembalaannya. "' 

Ar-Raghib — Al-Ashfahani — mengatakan, 
bahwa At-Tasriih dalam urusan thalak, adalah 
kata pinjaman dari &y) ws (melepaskan 
unta), sebagaimana kata thalak dalam hal 


1. fps, jilid 5 juz 14 him. 11 dan, Soroobel. gunurshun. Dan seragbi- 
to fagikura ba sokum adalah gd-durva" Ibayu besi Shahih Al-Bukhan, 
ji 4 hlm, 153: Ibnu Manzbur memelaskan bahwa dikatakan sehap se4- 
uatu yang dikenakannya disebut Ju Lisogari Arga, jilid 11 him. 335 
matah 1... 

2 td, jilid 10 juz 29 hlm. 

1. Ar Rashib, Op. Cit.,hlm. 235. 

4. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, ad 1 hlm. 319. 

5 Al-Maraghi, Op, CA. mid S yu? 14 hlm. 55. 
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keberadaannya, juga kata pinjaman tisti'arah) 
dari ,4vi swls! (melepaskan unta). '! 

Adapun maksud Tasriih bi-Ihsaan, “Pelepas- 
an dengan cara yang baik” dalam ayat, wa 
aa Ipda Ol AS Jawi Ya Ode eniad Gl bajakan Ulati yA 
ob dak Lia VI Gu GIS Us Gasa (0.5, Al Bagarah 
(21: 229) maksudnya fatah suarni mentalak istrinya 
tiga kali, kemudian memberikan kepadanya hak- 
haknya yang berupa harta dan tidak pernah 
menyebut-nyebut lagi setelah berpisah.“ 


As-Saradu (3-1) 

Firman-Nya, sudi dad mtsslu Jakl y(: (Yaitu) 
buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya.... (0.5. Saba' (34): 11) 

Keterangan 

As-Sardu artinya anyaman. Maksudnya 
buatlah anyamannya menurut keperluan.3 Dan 
dikatakan, 3535 553 35 Seperti kata dso3 dolw 
k33, dan Al-Musrad adalah Al-Mutsgab (yang 
dilubangi).” 


Suraadiguha (L33t5aa) 

Firman-Nya, Ldstsi ag Telat BI Geliat! BAK GI 
..bagi orang-orang yang zalim Kami sediakan 
neraka yang gejolaknya mengepung mereka. 
(0.5. Al-Kahfi (181: 29) 

Keterangan 

Kata-kata ini digunakan sebagai permisalan 
dari kobaran api yang tersebar di segala penjuru 
tal-hujratillati tuthiifu bilfosoothiithh, yang 
meliputi orang-orang zalim." Dan, wisi,4, adalah 
kata-kata Persia yang di-Arabkan (kata serapan). 
Artinya, “kemah” .5! 


Sirrun (jus) 
Firman-Nya, padat Gakipar detelad YUI Dgndadeg Al 
Oey meal Lila j3 ju! Apakah mereka mengira Kami 


1. Mujam Mufradat Alfaozhi Ouroa, htm. 229: Ash-Shabuni, Tafsir 
Afkara, jikd 1hlm, 320, 

2. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 1 juz 2 hlm. 169. 

3. toa, jilid 8 juz 22 him 63. 

4. Ar-Raghib, Op. Ot, hlm. 235. 

5, Shatuh Af Bukhari, jilid 3 hlm. 158: Tafsir Al Moraghu, jikd Sjur 15 
hlm. 141. 

5. AlMaraghi, Dp. (A4, jihd 5 juz 15 hlm, 141: Imam As-Suyuthi 
menjelaskan bahwa surgpdigun asalnya sis, Yakni sel (pungutan, 
temuan). Dan yang lam mnengatakan bahwa yang benar bahwa surgodigun 
adalah bahasa Persia-nya ja, Yakni uu, (kirai, tenda). Lihat, Alitgaon 
A Uaumat Garam juz dalm. 112. 
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tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan 
mereka? Sebenarnya (Kami mendengar dan 
utusan-utusan fimalajkat-malaikatj Kami selatu 
mencatat di sisi mereka. (0.5. Az-Zukhruf (431: 
Boh 

Keterangan 

Sirrun (FX) dalam ayat tersebut jalah 
sesuatu yang dikatakan seseorang kepada dirinya 
sendin, atau kepada orang lain di tempat sepi. ' 
Dan dikatakan, ai fi: menyembunyikan 
sesuatu di dalam dirinya. Seperti firman-Nya, 
Ga! Iaielula Ani Aaral Nesitis, (OS. Thaaha (20): 
621 Maksudnya, mereka benar-benar sangat 
menyembunyikan pembicaraan mereka. 

Sedangkan 'jstidt, seperti firman-Nya, 3x 
'ibudi gusi Pada hari ditampakkan segala rahasia. 
(0.5. Ath-Thaarig (861: 9) adalah bentuk jamak 
dari saru, yakni sesuatu yang tersembunyi di hati 
seseorang, Seperti akidah, riat, dan hal-hal lain 
yang tersembunyi dalam hati. At-Ahwash berkata: 

Mak adal pan SU Gk 
std Gas jaga Sayan 

“Rahasia cinta akan tetap tersimpan dalam 

hati, sekalipun pada hari ditampakkannya 

segala rahasia.“ 


Suruuran (I 3 -) 

Firman-Nya, sai pala ayal M3 ai AMI mali 
Kam: Maka Tuhan memelihara mereka dari 
kesusahan hari itu, dan memberikan kepada 
mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan 
hati. (G.S. Al-Insan (761: 11) 

Keterangan 

Suruuran artinya kegembiraan. Berkata 
At-Hasan dan Mujahid, nadhrah (berseri-seri) 
yang tampak pada wajah mereka dan Suruur 
(kegembiraan) yang bertempat di hati mereka." 
Sedangkan 13: Dalam keadaan gernbira. 
Sebagaimana firman-Nya, baria dai 4 SS dl: 
Sesungguhnya dia dahulu bergembira di kalangan 
kaumnya iyang sama-sama kafir). (O.S.AL- 
Insyigag (847: 13) 


1. brg, jikd 702 25 him. 110. 

2. Ibad, jikd 5 juz 13 hlm. F4 

3 fud, jihd 6 juz 16 htm, 123. 

4. Ibad, jihd A0 juz 30 hlm. 111: AfKasespeaf, jar d hlm. 241. 
5. fu, jind 10 juz 29 hlm. 152. 
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Sururun (3) 

Firman-Nya, inih Iu Kar Di dalarnnya 
ada takhta-takhta yang ditinggikan, (0.5. Al- 
Ghaasyiyah (88): 13) 

Keterangan 

As-Surur adatah bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya 'h-, artinya tempat duduk atau 
tempat tidur. Dan sebaik-baik tempat tersebut 
adalah yang letaknya tinggi di atas tanah." Lihat 
juga (0.5. Al-Waag!'ah (56): 15) 


Sara'a (ge) 

Firman-Nya, Letme eric /2 51 gadi ag: pada hari 
bur terbelah menampakkan mereka keluar) 
dengan cepat.... (0.5. Oaaf (90): 44) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa &:,iwi adalah 
lawan dari :Lwi (tenang). Dinyatakan: Zei,d —£i 
kapan ja Rae — Ujang Aan 3, Janaknya &iu. dan Ileji 
Ai f3, jamaknya #hu (cepat).? 


Saraga (Su! 

Firman-Nya, Sud Sl aib ad Gia ga VI 
kecuali syaitan yang mencuri-curi iberita) yang 
dapat didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar 
oleh semburan api yang terang. (O.S. Al-Hijr 
(151: 18) 

Keterangan 

Istaraga: berasal dari kata As-Sariigah 
dan Saragah, yang menurut lugat ialah sll asi 
sid! am3 Je Kill ya, Yaitu mengambil sesuatu 
secara tersembunyi.! Berkenaan dengan ayat 
di atas Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
setan diumpamakan demikian karena mereka 
menyambarnya dengan mudah dari malaikat 
yang ada di langit.” 


Sarmadan (basi bato) 

Firman-Nya, huge Jalil Sie AI daa CA kol J3 
MUA an Ji: Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, 
jika Allah menjadikan untukmu malam terus 
menerus sampai han Kiamat.... (4.5. Al-Gashash 
(281: 71) 


1. Ibad, jikd 10 kz M him 133, 

2. uhtgorush-Stuhhooh, hlm. X5 maddah : 
3. Mejam Al Wasith, juz ) bab sin hlm. 427. 

4. Al-urjari, Kitab At Tarijoot, ha. 116, 

5. Al Maraghi, Op. Ci, jfid 5 puz 14 hlm. 12. 


Keterangan 

Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Sarmadan maknanya ialah Daa-iman iterus- 
menerus).'! Dan segala sesuatu yang tidak 
mampu bertahan atau selain itu maka disebut 
Sarmadun.d Sedang As-Sarrmadah dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah yang terus-menerus dan 
sambung-menyambung, Tharafah mengatakan: 

bdg Cie Soal Baal 

Ska yang ia MY HE 

“Demi kamu, sungguh perkaraku tidak 

membuatmu berduka: tidak siangku, 

tidak pula malamku berlangsung terus: 

menerus"! 


Saraa (sx) 

Firman-Nya, we tal Ja: 
berlalu. (0.5. Al-Fajr 129): 4) 

Keterangan 

As-Suray (oi) adalah berjalan di malam 
hari (sairul-laith. Dikatakan: st sm. Dan ada 
yang mengatakan banwa asray bukan berasal 
dari lafaz saray yasriy namun berasat dari sii, 
yakni bumi yang luas tardhun waasi'ah) yang 
asalnya dari wawb (am). Sebagairnana ucapan 
penyair! & lidi Ikei Ame aw (berjalan di malam 
hari bersama himar Abu Al-Bighal).“! 

Fa-asri bi-ahlika Cal 6 Ora alais Mba mia (0.5, 
Al-Hijr (19): 65): pergilah dan bawalah mereka 
pada malam hari.” Dan kata asra di beberapa 
ayat penyebutannya selalu bermakna pergi di 
malam hari sebagaimana ayat tersebut: begitu 
juga peristiwa Isra' Mi'raj Nabi Muhammad saw. 
dengan menggunakan kata Asray (berjalan di 
malam harii. 

Ci dalam surat Al-Anfaal ayat 67 dijelaskan 
bahwa Al-Asraa falah kata dalam bentuk jamak 
dari Asir yang berasal dari kata Al-Asru. Orang 
yang diambi dari pasukan tentara di dalam 
perang dalam keadaan diikat, agar tidak lari. 
Kemudian, kata ini diartikan dengan orang yang 


dan matam bila 


1. Shoreh Alfukhar, alid 3 him. 131: Muhtsorush-Shuhhoah, hlm. 
295 mada 23. Mufom Mufrodot Affanghit Opon, hlm. 236-217. 

2 tanu Al Yandi, Gharihul Dora mg Taftirubu, hlm. (19. 

1 Tajur Ah Marogha, jilit Fjur 20 hlm #8. 

9, Moore Muhodat Alfgarha Durian, hlrs. 217. 

5. AH Maraghi, Dp, Gif lid S puz 14 hlm. 29. 


ia 
4 TX 
ha r- 
19 


diambi dalam peperangan, meskipun tidak 
diikat. 

Firman-Nya, as 151 &a dls jd 3 Ata sad 33 
su jg (0.5. Yunus f(10J: 22) maka At-Tasyiir: 
menjadikan sesuatu, atau seseorang berjalan, 
dengan ditundukkan oleh Allah Ta'ala atau diberi 


kendaraan, baik berupa binatang atau kapal. ?! 


Sariyyan (Gi) 

Firman-Nya, Gx diss 46 Jaa 8 jae YG: 
Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya 
Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu. (O.S, Maryam (191: 24) 

Keterangan 

Sariyyan, maksudnya ialah nahran yasriy 
(air sungai yang mengalir), dan isyarat kata 
tersebut ditujukan kepada 'Isa a.s." 


Sathaha (alas) 


Firman-Nya, elu &$ jai f3: Dan bumi 
bagaimana dihamparkan. (0.5. Al-Ghaasyiyah 
(881: 20) 

Keterangan 

Sathhut-Ardhi maksudnya ialah meratakan 
dan menghamparkan bumi sehingga bisa dihuni 
dan bisa dipakai untuk berjalan di atasnya." Dan 
Ja dat berarti menelentang.'! 


Sathara (,l.) -Yasthuruuna (5 @yasas) 

Firman-Nya, gajlss las lil 5: Nun, demi 
kalam dan apa yang mereka tulis. (9.5. At-Oalam 
(681: 1) 

Keterangan 

As-Sathru dan As-Satharu ialah menyusun 
tash-shaff) dari Al-Kitagbah (penulisan), dan 
liS IX3 Jai, Ia telah menulis baris demi baris.$! 
Sedangkan Masthuuran Gslsia) ialah Maktuub 
(Yang tertutis).) Secara umum disebut tauh 
mahfudz, seperti firman-Nya, .UII 4 Hd s$ 
selama: Yang demikian itu telah tertulis di datam 


1 ttd, jilid d juz 10 hlm. 23 

2 Ibid jihd d juz 41 htm, &7. 

3. Mujom Mufradol Alfoazhd Goro, hlm 237, As Sen arbnya 
sungat kecil (an-nofrush-shoginir) Koma A-Munowwir, hlm. 636. 

4. Al-Maraghi, Op Sit plid 10 juz 30 hlm. 135: Al-Kassyogf jur 4 
hlm 247, 

5 Adu jom darodat Alfooshd Geram, hlm. 217. 

6 bid, hlm 257. 

7 Snohih Al tukhari jihd Ihlm. p70. 


LE. 


kitab (Lauh Mahfuz). Yang di antara isinya berupa 
ketetapan hukuman (siksa) bagi yang durhaka. 
Arti selengkapnya: Tak ada suatu negeripun 
(yang durhaka penduduknya), melainkan Kami 
membinasakan sebelum hari Kiamat atau Kami 
azab (penduduknya) dengan azab yang sangat 
keras. Yang demikian itu telah tertulis di dalam 
kitab iLauh Mahfuz). (O.S.AI-Isra" (175 58) 

Masthuur juga berarti “tetap terjaga” 
i(mutsbatan mahfuuzhan) dan ji, dan bentuk 
jamak As-Sathru adalah Sissis Jelas dasi"! Seperti 
Firman-Nya, Sisik ses nias 1531 dan segala urusan 
yang kecil maupun yang besar adalah tertulis. 
(0.5. Al-Gamar (54): 53). Yakni segala amal 
perbuatan baik kecil maupun yang besar terjaga, 
tetap tertulis, yang menurut ayat tersebut 
adalah perilaku orang-orang yang menyesali atas 
dosanya, dan tidak kuasa mengingkari catatan 
buruknya. 


Satha-un (da5) 

Firman-Nya, sii del FS: seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya.... (O.S. Al-Fath 
(481: 29) 

Keterangan 

Satha-a-hu deliaa), adalah tunas (Al- 
Faraakh). Menurut Al-Jauhari, Sath-un adalah 
plis jiludas, artinya tanaman itu mengeluarkan 
tunasnya, sedang bentuk jamaknya adalah sUaul.3 


Sa'iidun (5xx2) 

Firman-Nya, max3 SAK aias: Maka di antara 
mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. 
(OS. Huud M1: 105) 

Keterangan 

As-Sa'du dan As-Sa'aadah ialah pertolongan 
perkara-perkara ilahiyah yang dilakukan oleh 
manusia untuk memperoleh kebaikan dan lawan 
katanya ialah Asy-Syagaaowah. Dikatakan: su 
denda D3 Ian 133 Af saaais (Allah telah memberi 
pertolongan kepadanya, laki-laki yang bahagia, 
dan kaum yang bahagia). 


1. Muam Mufrodat Alfoozhil Ouran, hlm. 237. 
2 Shofwootet- Tafgosiir jilid 3 him. 222, 
3. Mojam Mufrodat Alfoozhi Our'on, hlm. 255. 


Su'-“irat (55x) 

Firman-Nya, Lai masi tsly: Dan apabila 
neraka jahim dinyalakan. (U.S. At-Takwiir (81): 
12) 

Keterangan 

Su'“irat: dinyatakan dengan nyala yang 
besar"! As-Sa'ru adalah nyala api, dan We 6 
keialg (us (aku telah menyalakan api)? Dan 
di antaranya neraka jahannam diungkapkan 
dengan, haw pakde caS3: ...dan cukuptah bagi 
mereka Jahannam yang menyatakan apinya. 
(0.5. An-Kisa' (47: 59) (0.5. Al-Isra' (17): 97) 

As-Sa'iir adalah bentuk Mudzakkar, dan, 
'aski adalah sikesyi yakni sai Jai (bara api 
yang menyala-nyala).” 


Su'ur (ae) 

Firman-Nya, pulo AU: ...sesungguh- 
nya kalau kita benar-benar berada dalam keadaan 
sesat dan gila. (0.5. Ai-Gamar (54: 24) 

Keterangan 

As-Su'ur artinya kegilaan. Dari kata ini 
maka orang mengatakan: #j3ais tt, yakni, urita 
itu tidak mantap jalannya bagai unta gila.“ 


Sa'ay (Aa) 

Firman-Nya,atig sepotas Uibt: jak Seal 
mall Liasei: Dan orang-orang yang berusaha 
dengan maksud menentang ayat-ayat Kami 
dengan melemahkan (kemauan untuk beriman), 
mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka. 
(0.5. At-Hajj (221: 51) 

Keterangan 

As-Sa'yu asal maknanya jalah bersegera 
dalam berjatan, kemudian digunakan dalam arti 
bersecera dalam mengadakan perbaikan atau 
dalam mengadakan kerusakan. Dikatakan: 3x. 
196 Si, yang artinya, dia bersegera memperbaiki 
atau merusak si fulan.” 

Firman-Nya, 243 Led denda SNI 3 ie Jai 135 
das Sad: Dan apabila ia berpaling (dari kamu), 

1. Tafsr A- Maraghi. jilid 10 juz 30 hlm, 53, dan dibaca dengan to- 
sydid huruf 'oinenya untuk menyatakan makna sangat (| #-muboologhah). 
Al-Kasyapogf, ur d hlm, 223. 

2. Ar-Raghib, Op, Cit, hlm, 238. 

3. Shafuh Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 173. 

4, Al-Maragtn, Op. Cit, bd 9 juz 27 hlm, 91: Mu'jam Mufrador Af 


penah Gear aa, hlm. 238. 
5. dd, jilid 6 juz 17 hlm, 124 


oa aan Pu mete 


ia berjalan di burni untuk rnengadakan kerusakan 
padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan 
binatang ternak, (0.5. Al-Bagarah (2): 205) 

Maka, As-Sa'yu berarti melangkah maju 
dengan cepat. Tetapi yang dimaksudkan dalam 
ayat tersebut ialah bersungguh-sungguh dalam 
bekerja dan berusaha. :! 

Firman-Nya, wadtias A6 ala: ketika anak itu 
sampai pada umur sanggup berusaha bersarna- 
sama Ibrahim.... (O.S. Ash-Shaffaat (371: 102) 
Yakni, mendapatinya mampu dalam mencari 
sesuatu.) 

Adapun firman-Nya, sasi 15! Ipkeli Said Legit 
KAS ga Dada : temukan pH cp Dal) 

Al- Hasan berkata: Demi Allah As-Sa'yu 
dalam ayat tersebut tidak dirmaksudkan dengan 
berjalan kaki (As-Sa'yu 'alai-Agdaam), yakni 
cepat-cepat dan terburu-buru, sebagaimana 
larangan dalam mendatangi tempat shalat karena 
berjalannya tidak dilakukan dengan tenang dan 
santai (As-Sakiinah wal-Wagaar), tetapi yang 
dimaksud dengan adalah kehadiran hati, me- 
fungsikan niat dan menata kekhusyu'an. Oatadah 
berkata: jals adatah mermfungsikan hati yang 
disertai dengan amal anda. 

Orang Arab sepakat bahwa Ia artinya ji, 
dengan makna #sali (yang keras kernauannya, 
bersungguh-sungguh, terfokus). Hal ini diisyarat- 
kan cteh kata Dzaalikum, maka maksud As-Sa'yu 
adalah meninggalkan kesibukan dunia (tarkun 


yasyehitu minad-dunya). 
Saghaba (2) 
Firman-Nya, Asiia 93 9d Alah si: Atau 


memberi makan pada hari kelaparan. (0.5. Al- 
Balad (90): 14) 

Keterangan 

Masghabah adalah al ukk Sk, apabila 
ia (laki-laki tersebut) dalam keadaan kehausan/ 
kelaparan. Ar-Raghib mengatakan: Dia adalah 
orang yang kelaparan dan dalam keadaaan lelah, :! 


L fbucf, #lid t juz 2 hlm. 105 

2 Ar-Raphih, Dp. cit, hr, 233 

3. Tafsir Al Gdurtuta, jilid O jug 18 hlm, 675. 

9, Kesipotush Shcowap otg Tafsir Jafufatn, jur 6 hlm. 165. 

5. Tofarr Al-Maraahi plid 10 juz 3Ohlm 181 Penjelasan yang sama, — 


Safarah bian 

Firman-Nya, 34x gb: di tangan para 
penulis (malaikat). (0.$, “Abasa (80J: 15) 

Keterangan 

Safarah (sik) pada ayat tersebut ialah 
kata datam bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 
Jam, yang diambil dari perkataan orang Arab, ji, 
adl 5g: la telah mengangkat seseorang sebagai 
perantara dalam memperbaiki kerusakan suatu 
kaum." Seorang penyair mengatakan: 

Ad Ge kai 23 Ud 

Sada GI Gd Gde 3 

“Aku tidak pernah mengutus seorang 

duta kepada kaumku (selalu mendengar 

pengaduan mereka secara langsung), dan 

aku tidak pernah menipu jika berusaha”. 

Yang di maksud “utusan” dalam ayat 
tersebut adalah para malaikat dan para nabi. 
Sebab mereka adalah perantara Allah dan 
makhluk-Nya dalam menjelaskan pesan yang 
dikehendaki oleh-Nya, sekaligus yang menjadi 
juru damai. 


Safa'a (asu) 

Firman-Nya, dell Jami al dl dd 9: 
Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti 
berbuat demikian niscaya kami tarik ubun- 
ubunnya. (0.5. Al-"Alag (967: 15) 

Keterangan 

As-Saf'u: — menarik dengan sekuat 
tenaga." Dikatakan: dik jas 0ati Ha gaby jeba 
4 #ia3 (menarik dengan menggiigit seraya 
menyeretnya).3 


Safaka (2liu) 
Firman-Nya, su! Uas: Mengalirkan darah. 
(0.5. Al-Bagarah (2): 30) 


- hihat juga dalam surat Al-Balad f90): 14, fhid, plid 19 juz 30 hlm. 161: 


Masghabah. Mujao oh (kehausan). uhat, Shobih Al Bukhari jilid 3 hlm. 225. 

1. pg, jilid 10 juz 30 hlm. 41, Safareh. AL Malanakah. Bentuk tung- 
garnya, sodfir. Dikatakan, safaratu berarti ashlohru bornehum faku bikin 
perdamaian di antara mereka). Dan dijadikan malaikat apabila turun 
membawa wahyu Allah dan menyampaikannya seperti seorang utusan, 
perantaralos-safurlyang menciptakan kedamatan di tengah-tengah kaum- 
nya. Lihat, Shahih Al-Bukhari, alid 3 hlm 227, 

2. fud, pig 10 juz 30 hlm. 42 

3. tbid, jilid 10juz 30 hlm. 43. 

4, fbrd, jilid A0 juz AO hlm. 201. 

5. Mu'am Al Wasith, juz 1 bab gn hlm. 443, 


Keterangan 

As-Sakbu, As-Safhu dan As-Safak, mem- 
punyai arti yang sama yakni mengalirkan atau 
menumpahkan. 


Safala (Jaw) 

Firman-Nya, ASie Jill al: sedang kafilah 
itu berada di bawah kamu. (0.5. Al-Anfal (81: 42) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, As-Siflu (asi) adalah 
lawan dari Al-Uluwwu (gali), “tinggi”. Sedang 
asfalun lawan dari a"laa (lebih tinggi). Sedangkan 
suflaa berlawanan dengan (iku. Dan 3 Akim 3 Silau 
mluralas adatah sebutan yang ditujukan terhadap 
orang rendahan, orang jelata.” 

Oleh karena itu, seruan orang-orang kafir 
dinyatakan dengan seruan yang rendah, tidak ada 
nilainya, seperti firman-Nya, Isis dadd! a86 Jana 
JeiJi: dan Allah menjadikan seruan orang-orang 
kafir itulah yang rendah. (0.5. At-Taubah (9J: 40) 
yakni, orang-orang kafir adalah orang-orang yang 
dalarn kategori suflay, orang rendahan. 

Sedangkan il: Orang-orang yang hina. 
Yakni, mereka yang melakukan tipu muslihat, 
seperti firman-Nya, JdiLdi allass Ing d Yhu: 
Mereka hendak melakukan tipu muslihat 
kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang- 
orang yang hina. (0.5, Ash-Shaffaat (37): 98) 


As-Safiinah (Siau!) 

Firman-Nya, —duaidl 9 US, II go Lilik 
kas: Maka berjalantlah keduanya, hingga 
tatkala keduanya menaiki perahu lalu Khidir 
melobanginya.... (0.5. Al-Kahfi (18): #1) 

Keterangan 

As-Saftinah ialah kapal, dan jamaknya 
iresati, sedangkan pemiliknya disebut jai. Ibnu 
Duraid berkata: cuii adalah wazan Aksa dengan 
makna “ts, yakni, seakan-akan airlah yang 
membuatnya berlaju. 


Safaahatun (daliu) 
Firman-Nya, 3 JULI kaji Ia lah sad SL Ja 
Aoliu: Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya 


1, Tafsir Al Moroghu, jdid juz 1 him. 77, 
2. Ar Raghib, Op, Cit, hlm, 240, lihat, Kamus Ah Munowwr, hlm. 638. 
3. Muhtgorvsh-Sfuhhodh, him. 303 maddah -..- 


berkata: 


“Sesungguhnya kami benar-benar 
memandang kamu dalam kedaan kurang akal...” 
(0.5. Al-A'raaf (77: 66) 

Keterangan 

Kata 21siJi yang tertera di dalam ayat di 
atas adalah kurang akal, sedangkan as-sufahaa-u 
yang terdapat pada surat An-Nisa' ayat 5 (1s 3 
(la iki): Janganlah kamu serahkan kepada 
orang-orang yang belum sempurna akalnya... 
(0.5. An-Nisa' (41: 5) 

Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa 
as-safihu lawan dari al-hilmu (dewasa), dan 
dikatakan: bahwasanya suatu kebodohan jika 
seseorang tersebut banyak minum air sedang ia 
tidak memperhatikannya.'! Maksud As-Sufahaa' 
dalam ayat tersebut adalah orang yang belum 
sempurna akalnya, ialah anak yatim yang belum 
batig atau orang yang tidak dapat mengatur 
harta bendanya.! Sedangkan ani au (0.5. Al- 
Bagarah (2h: 130) ialah membodohi diri sendiri 
atau menghina diri sendiri. 

As-Sufahoa'u adalah lafaz dalam bentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya sus, artinya 
orang yang menyia-nyiakan harta dengan 
menginfakkannya kepada hal-hal yang tidak 
semestinya dibeli (dikonsumsi). Asal katanya 
adatah As-Safahu, artinya ringan dan goncang. 
Berdasarkan pengertian ini, dikatakan — Asi 
dis, apabila kondisi zaman tersebut ditandai 
dengan banyaknya kegoncangan (zaman edan). 
Kemudian, dikatakan, das Ly, artinya pakaian 
yang jelek tenunannya. Kemudian kata ini dipakai 
untuk pengertian 'kurangnya kecerdasan akal di 
dalam mengatur harta”, dan makna inilah yang 
dimaksud di dalam ayat di atas.4 

ibnu Jazay Al-Kalbi menjelaskan bahwa 
'kew adalah kata jamak, dan bentuk mufradnya 
diais, yakni An-Naggisul-'Aglu kurang akal, 
bodoh). Safiihun, juga ditujukan kepada orang: 
orang yang mubazir dalam hal menggunakan 
hartanya. Dan bagi orang-orang kafir dan munafik, 
dinyatakan sufahaa', yakni kelompok orang yang 
tidak mempergunakan akal-pikirannya.” 


1. Fajar A-Gumtuby, aid 1 juz L hlm 144 

2 Depag, A- Guron dan Terjemohannya, catatan kaki no. 288 hlm. 
115. 

3. Tofur dh daroghi jilid 1 az 1 htm, 218. 

4 Tafur AkCurubi, jdid IN ur 1 hlm 144, 

h Kitab At-Tashih juz hlm, 21. 


Sagatha (Jai) 

Firman-Nya, Iadgis Unila elatal! ia LS tin Ol3 
Sya llan" Jika mereka melihat sebagian dari 
langit gugur, mereka mengatakan: Itulah awan 
yang bertindih-tindih”. 40.5. Ath-FThuur (52): 
44) 

Keterangan 

Sugitha fi yadihi dan Usgitha fi Yadihi, 
keduanya mempunyai kesamaan arti, yakni 
“menyesal”, Orang mengatakan: 3 ox, bpika 26 
wi dlaau, artinya “si fulan menyesal”! 

Firman-Nya, Ws Usa Suk US ialah Lau gi: 
Atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas 
kami sebagaimana yang kamu katakan.... (0.5. 
Al-Isra' (171: 925 


As-Suguf (cat) 

Firman-Nya, Wogama Liiis slaiil las, oo dan 
Kami jadikan langit itu sebagai atap yang 
terpelihara. (0.5. Al-Anbiyaa' (217: 32) 

Keterangan 

As-Suguf (-iLJi), dengan sin dan gaf yang 
keduanya didammahkan, adalah kata jamak 
dari cii.., yakni “atap”. Wazannya sebagaimana 
kata 43 sebagai bentuk jamak dari #3, yang 
artinya atap.! Dan juga seperti firman-Nya, jl 
Med ja cai pgla 4d sega ja pelaku aU: ...maka 
hilah menghancurkan rumah- rumah mereka dari 
fondasinya, lalu atap itu jatuh menimpa mereka 
dari atas.... (0.5. An-Nahl M6J: 26) 

Sedangkan firman-Nya, tadi! ALI (0.5. 


Ath-Thuur (52): 5) maksudnya adalah As-Samaa" 


(langit). 


Sagiim (aza) 

Firman-Nya, aw dl dlas! Kemudian dia 
berkata: “Sesungguhnya aku sakit”. (O.S, Ash- 
Shaffaat (371: 89) 

Keterangan 

As-Sagmu dan As-Sugmu ialah sakit yang 
secara khusus menimpa badan, 4! 


1 Al Maraghi, Op. C1, jihd 3 juz Shlm. 6f: penjetasan tersebut diamn- 
bil dari surat Ak4'raat (7): 149. 

Lt, pki 9 juz 25 hlm. 85. 

3 Shafuh AkAyahari jilid 3 hlm. 195. 

4. Lihat, Mu'rom Mufrodat Affoezhii Our on, hlm. 241. 


As-Sigaayah (dit!) 

Firman-Nya, ae) 3 Gi Ja patkdu pajip Uda 
«s1: Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka 
bahan makanan mereka, Yusuf memasukkan piala 
(tempat minum) ke dalam karung saudaranya. 
(2.5. Yusuf (12): 70) 

Keterangan 

As-Sigaayah: tempat minum. Tempat ini 
biasa digunakan untuk memberi makanan kepada 
orang-orang, Jika diukur dengan sukatan Mesir 
sarna dengan satu seper dua belas irdah Mesir 
(satu irdah kurang lebih 24 gantang). Tempat 
minum inilah yang disebut dengan piata raja." 

Di dalam surat At-Taubah ayat 19, dijelas- 
kan bahwa As-Sigaayah ialah tempat minum yang 
diberikan kepada orang-orang pada musim haji 
dan lainnya. Maka sigayah Abbas ialah sebuah 
tempat di Masjidil haram, ketika orang-orang 
diberi air minum, yang letaknya di sebelah 
selatan sumur zamzam. Pemberian minum (As- 
Sigaayah) dimaksudkan suatu pekerjaan, seperti 
halnya menjaga Baitullah. ? 

Adapun Asgainakumuuhu fesidl ja Wu 
#saSluduls is (0.5. Al-Hijr F15J: 22) maksudnya, 
Kami jadikan air itu bagi kalian untuk menyirami 
ladang dan memberi minum binatang ternak 
kalian. Apabila mermberi minum kepada seseorang 
dengan air atau susu, orang Arab berkata, 
«iku, dan mereka berkata: ji asori Sadul gaul 
swtila, apabila menyediakan air baginya untuk 
menyirami tanahnya atau memberi minum 
binatang ternaknya." 

Begitu juga kata Sugyaaha f(wuiL), “me 
minumnya” yang tertera di dalam Firman- .Nya: 
Liliih3 AN AG All Jak, add Jia: Lalu Rasut Allah 
(saleh) berkata kepada mereka: “(Btarkanlah) 
unta betina Allah dan minumannya”.(O.5. Asy- 
Syams (917: 13) 


Sakata (2 XL) 

Firman-Nya, #3 IS Sand Ghega Ga 2 V3: 
Sesudah amarah Musa menjadi redah, lalu 
diambilnya (kembali) luh-luh Taurat) itu.... 
(0.5. Al-&'raaf (71: 154) 

1. Al Maraghi, Op, Cit, hd S juz 13 him. 18-19. 


2 itud, jd 4 juz 10 hlm. 76, 
3 bud, jl S juz 14 hlm 45, 


| 
" ENSIKLOPEDIA MAKNA AL- “GUR AN (Es 39 
1, in Syarah Alfaazhul Our'an 3 


Keterangan 

As-Sukut menurut bahasa berarti tidak 
berbicara (diam). dan di sim dikaitkan dengan Al- 
Ghadhah (marah), dengan mempersonifikasikan 
marah itu sebagai seorang manusia yang kuat dan 
punya kepemimpinan hebat, memberi perintah 
dan larangan serta dipatuhi." 


Sakara (5-0) 

Firman-Nya, ia dna MUKN Jadi! nasi 43 
lks B3 hu Dan dari buah kurma dan anggur, 
kamu buat minuman yang memabukkan dan rizki 
yang baik.... (0.5. An-Nahl Mej: 67) 

Keterangan 

As-Sakaru dalam ayat tersebut adalah apa- 
apa yang diharamkan dari buahnya.! 

Firman-Nya, Doredi peri sid al Siyaad (OS. 
Al-Hijr (15): 72) Maka, Sakratuhum maksudnya 
kesesatan mereka." 

Firman-Nya, SSi3 Sung pb Lag SL ali G3 
bee MUI aids! dan kamu lihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka 
tidaklah mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat 
keras. (0.5. Al-Haji (22): 2) 

Menurut Ar-Raghib, As-Sukru adalah 
keadaan yang menghalangi antara seseorang dan 
akalnya: kata As-Sakru seringkali dipergunakan 
dalam hat minuman.” Dan, Wamahum bi-Sukaara 
dalam ayat tersebut, maksudnya mereka tidak 
mabuk cleh minuman namun karena goncangan 
hari Kiamat dan kedahsyatannya hingga hilanglah 
akal mereka disebabkan takut terhadap azab- 
Nya. 

Firman-Nya, cs te aW3 Gal sngll Sya Silbh 
ksai dio: Dan datanglah sakratut maut dengan 
sebenar-benarnya, Itulah yang kamu setalu tari 
dari padanya. (M.S. Gaaf (S0): 19) 

Maka, ssdl 385 berarti kebingungan 
dalam menghadapi kematian karena akal sudah 
terhalangi, tidak berfungsi lagi sebagaimana 
layaknya, yang berarti “dahsyatnya kernatian”. 


L Ibrd jilid 2 juz 9 hlm, 77 
2. Shghuh Al Bukharr, pl 3 hlm. 151. 

3. Tafsrr A-oraghu, jilid 5 juz 14 hlm. 29 
4, Ar-Raghab, Op, Cet, hlm, 142. 

5. Shafwootat Tofooser, jilid 2 hlm. 380. 


Sakana (5-x) 

Firman-Nya, Ansindi! tgk Sedih 5Sliaa H Giitang: 
dan kamu telah berdiam di tempat-tempat 
kediaman orang-orang yang menganiaya diri 
mereka sendiri.... (9.5. Ibrahim (14): 45) 

Keterangan 

As-Sakiinah fausidh adalah diam, tenang 
dan teguh ios-sukun wa ath-thuma'ntinah 
wa @ats-tsubut). As-Sakiinah ialah bentuk 
kejywaan yang tercapai karena ketenangan 
dan ketenteramannya. Yaitu, kebalikan dari 
kegundahan, Kadang-kadang diartikan dengan 
tingkah laku yang baik dan kesopanan. (4.5. At- 
Taubah (ST: 2613 

Tuskinyu fiihi, sebagaimana yang tertera 
di dalam firman-Nya, 4s asia Jib aKatu (OLS. Al: 
Gashaash (281: 72) Maksudnya ialah kalian tetap 
di dalamnya, seperti di dalam kerja keras." 

Firman-Nya, 31 Jt dika la ala (OLS. Al- 
An'aam J6): 13) Maka, Sakang: diam lawannya 
adalah gerak. Di sini terdapat kinayah (sindiran) 
bagi lawannya yang tidak disebutkan. Maka 
artinya, “Kepunyaan Dia-tah apa yang diam 
dan yang bergerak", Seperti juga firman-Nya, 
Wa Saraabiilu Tagiikum, “,..Pakaian yang 
memelihara kalian dari panas (dan juga dari 
dingin?” 10.5. An-Nahl 16): 817! 

Sakanun, sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, Us Jl Jak pleil IG (0.5. 
Al-An'aam j6l: 96) Maksudnya ialah diam, apa 
yang didiami berupa tempat, seperti rumah, dan 
berkenaan dengan waktu, seperti malam hari: 
apa yang membuat manusia menjadi tenang, 
seperti istri atali kekasih. 5 

Firman-Nya, alas ls J3 Jati 28 AS ali, disali 
Yola dala Gaet Uilap Af PA (0.5. Al-Furgaan (251: 
45) Maka, Saakinan berarti daa-iman tdiam, tak 
bergerak, tetap di tempatnya)."! 

Sedang, Fa-askannaahu fil ardhi, sebagai- 
mana yang tertera di dalam firman-Nya, 44 Wis 
pai Golisila jaga Aa clan! (0.5, Al-Mu' minuun (23): 
18) Maksudnya, Kami jadikan air itu menetap di 
bumi.” 

1. tbef nlid 3 him. 217 

2. Tofsi Al-ttaraghi, jibd 4 yz 10 him. 85 
3. thd jilid 7 juz 20 him. 39 

A4. tb ptid Ia 7 hlm £4. 

5, Jong, Na djuz 7 hlm 196. 


&. Shahih Ak Bukhon, ud 3 hlm. 173. 
LA Maraghi, Op. Ci., jilid E juz 18 hlm. 13. 
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Sikkinan (Cn5.o) 

Sikkinan (ixsx): Pisau, 

Firman-Nya, Urus ita pasta 28 Liba: ...dan 
diberikannya kepada masing-masing mereka 
sebuah pisau (untuk memotong jamuan). (0.5. 
Yusuf (121: 31) 


Salaba (cu) -Yaslibu (aus) 

Firman-Nya, sgkdilas Y Guk MSM enlg 36 
da! lan jika lalat itu merampas sesuatu dari 
mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya 
kembali dar lalat itu... (O.S. Al-Hajj (221: 73) 

Keterangan Baca Ad-Dubaabu: Fhataba 
fAt-Thaalib wa "LMathtuub). 


Salakha (xLc) 

Firman-Nya, ISL AU dia Kid SAN ad lia 
Igsla «3: Dan suatu tanda (kekuasaan Allah 
yang besar) bagi mereka adalah malam: Kami 
tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan 
serta merta mereka berada dalam kegelapan. 
(0.5. Yasin (36): 37) 

Keterangan 

As-Salkhu (xlaM) adalah mengelupas, 
mengukiti (Al-Kasyfu wa An-Naza'uh. Misalnya: 
Salakhuu fiha. Dan dikatakan: kb ya! lu 
Su, artinya mengelupas kulit dari dagingnya, 
menguliti, 

Sedang, Nasiakhu maksudnya ialah salah 
satu dari keduanya fsiang dan malam) Kami 
dahulukan dari yang lain dan salah-satu dari 
keduanya berjalan (di tempatnyaj." 

Asal kata As-Salkhu adalah melamus kulit 
kambing dan semisalnya. Dan di sini digunakan 
untuk arti menyingkap cahaya dari tempat yang 
mengalami gelapnya malam dan tempat jatuhnya 
bayang-bayang matarr, " 

Firman-Nya, toll: sbusi: gal Us Ada Cita 
ka du (OS. AlAraaf (71: 175) Maka, 
Instockhuhu yang tertera di dalam ayat tersebut 
maksudnya kekafiran dia terhadap ayat-ayat, 
dan membuangnya ke belakang punggungnya. 
Orang mengatakan, tentang siapa saja yang 
meninggalkan sesuatu, sedang di dalam hatinya 


1. Shofwogotul- Tafoosar, phd 3 him. 43, 
2, Shahih At-Bukhari jihd 3 nlin. 184. 
1 Al Maraghi, Cp. G,, jilil 2 juz 24 hlm. 8 


tidak mempunyai niat sama sekali untuk kembali 
kepadanya. Dikatakan insalakha minhu.!! 
Pernyataan dengan menggunakan kata 
Insilaakh, memuat isyarat bahwa pengetahuan 
mereka mengenai tauhid hanyalah sebatas 
lahiriyah, tidak merasuk ke hati sanubarinya. 3 


Insitaakhul-ashhuri — adl KAN! Kikil BG 
pagaiadg dak WSrddl Islisls (OS. At-Taubah (9J: 5) 
lalah habisnya bulan-bulan dan keluarnya dari 
padanya. Dikatakan, Ui siui 3 Hall DG ulu, yang 
artinya “S fulan menghabiskan masa sebulan, dan 
terputuslah dia dari bulan itu. Penyair berkata: 

in SSS Ad Sala 5) 
SMA! Jared lin HE LAS 

"Apabila suatu bulan telah tertanggal 

(lewat) kulewatkan lagi satu butan lainnya, 

Cukuplah menjadi pembunuh saya, masa 

saya menghabiskan bulan-bulan itu" 


Salsabiilu (kubis) 

Saisabiilu adalah minuman yang lezat. 
Orang Arab mengatakan, “eoku 3 “lada alah Lia 
Jul 3, Yakni minuman yang harum baunya 
serta lezat. Begitu juga, Sis! 4 Als jkaka Air itu 
mengalir (membasahi) pada kerongkongan, 
Berkata Ibnul “Arabi: “Aku belum pernah 
mendengar kata Satsabiil selain yang terdapat di 
dalam Al-OGur'an”. Seakan sumber ini dinamakan 
Saisabiit, karena ia bening dan mudah mengalir di 
kerongkongan. Dan contohnya adalah perkataan 
Hasan bin Tsabit: 

Sant dilas LS pala ag! 213 Ia Opa 

ha Pe Pera 

"Mereka memberi minuman khamr yang 

bercampur khamr murni yang nikmat, 

kepada orang yang pada mereka terdapat 

kilauan" 41 (9.5. Al-Insan (76): 18) 


Sitsitatun (Alta) 

Firman-Nya, 2g5Lili Ust Cgetiris hpt33 Alone $ 3! 
kemudian betitlah dia dengan rantai yang 
panjangnya tujuh puluh hasta. (0.5. Al-Haggah 
169): 32 


Lipa, thd 3 juz 9 hlm. 1. 
2 Ibid, pln 3 juz 9 hlm. 108. 
3. fbod, jihd Ad juz 10 hlm. 57. 
4. Ipad, jiid 10 juz 29 hlm 169, Af Kospsyaof, juz 4 him. 198. 


Keterangan 

Sitsilatun (alukeh, adalah kata dalam 
bentuk mufrad (tunggal), dan bentuk jamaknya 
adalah salaasiilu (yu), yang artinya rantai. 
Pada ayat lain ia berfungsi sebagai belenggu yang 
disediakan buat orang-orang kafir. Sebagaimana, 
firman-Nya: Sesungguhnya kami menyediakan 
bagi orang-orang kafir rantai, belenggu, dan 
neraka yang menyata-nyala. (0.5. Al-Insan (761: 
4) 


Sulthanun (Saki) 

Firman-Nya, slalu 9 daakd Y: Kamu 
(jin dan manusia) tidak dapat menembusnya 
melainkan dengan kekuatan. (0,5, Ar-Rkahman 
(95): 33) 

Keterangan 

As-Sulthoan artinya “penguasa”. Dikatakan: 
ale dalu. Yakni, tahakkarta wa tamakkana we 
saithara menempatkan, mengokohkan dan 
menguasai). Misalnya, si 44 Le Wi Jalin all SI3 
tetapi Allah-tah yang memberikan kekuasaan 
kepada Rasul-Nya. (OS. Al-Hasyr (59): 6). 
Sebuah jabatan yang berbekal kekayaan, 
Ilmu, dan pengikut. Seorang sulthan memiliki 
wewenang dan keputusan. Sebuah jabatan yang 
berotoritas terhadap seperangkat hukum yang 
dikeluarkan. 

Di sejumlah ayat, kata sulthaan dalam 
penggunaannya berkisar antara setan dan 
manusia. Setan misalnya, agle d0 (add gobis Gl 
said Ya Mash ya YI Stats (OS. Al-Hijr (15): 
42) maka sulthaan dirmaksudkan adalah yang 
bertindak dengan caranya yang menyesatkan.” 
Yakni segala kemampuan ilmu, pengikut yang 
dimiliki setan ditumpahkan untuk menjaring 
manusia agar menjadi tersesat jalannya. Begitu 
juga bunyi ayat, Aiko JAV plak Ia pSale JS la 
Jskesals! Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku 
terhadapmu, melainkan sekedar aku menyeru 
kamu untuk mematuhi seruanku. iG.S, Ibrahim 
1141: 22) 

Makna — As-Sulthaan, — yang — merujuk 
kepada manusia, misalnya: 5 laglas Jas Sig 


1. Adujam ALWasit par 1 hah sin hlm 443. 
2 dl-mtaraghi, Op. Ci, jihd Suz 14 hlm. 20 


tlsis di Us (OS. Allsraa" (17): 33) berarti 
kekuasan dan kemampuan untuk mengalahkan. ' 
Yakni, wali korban pembunuhan dengan cara 
aniaya mempunyai hak kuat untuk membalas. 
Meminta denda atau memberi ampunan kepada 
pembunuhnya. 

Adapun sutthan berarti “bukti”, maksudnya 
adalah “keterangan yang memperkuat kenabian”, 
seperti dinyatakan, dl 234 SY glokig (SG SI 3 lag! 
dan tidak patut bagi kami mendatangkan suatu 
bukti meiairkan atas izin Allah. 40.5. Ibrahim 
(14:11) 

Sedangkan As-Sulthaanu Mubiin ialah 
Hujjah yang terang, yang diberikan Allah kepada 
Musa, ketika dia berdialog dengan Fir'aun dan 
pembesar kerajaannya.? Sulthaan dimaksudkan 
dengan pemberian dari Allah kepada hamba 
pilihan-Nya, seperti dinyatakan, Aoi Lilis Sal 
ass oladas takL! Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Musa dengan tanda-tanda (kekuasaan! 
Kami dan mukjizat yang nyata, (O.5, Huud (11J: 
96) 


Satafa f—ilu) 

Firman-Nya, 5430 Was Lili salilass: Dan 
Kami jadikar: rmereka sebagai pelajaran dan 
contoh bagi orang-orang yang kemudian. (4.5. 
Az-Zukivuf (43P: 56) 

Keterangan 

Salafan (uh, maksudnya teladan bagi 
orang-orang kafir yang hidup sesudahnya.!! Dan 
aslafa berarti yang telah berlalu, seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, Us yaa JS aksi JULA 
Jadi Kasad Jl haha Lilit: Di tempat itu (padang 
Mahsyar), tiap-tiap din merasakan pembalasan 
dari apa yang telah dikerjakannya dahulu dan 
mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung 
mereka yang sebenarnya.... (0.5. Yunus (101: 30) 


Salaga (Sis) 

Firman-Nya, alam td AS mag aa al: 
dan apabila ketakutan telah hilang, mereka 
mencaci kamu dengan lidah yang tajam. (0.5. 
Al-Ahzab (33): 19) 


1 fb jilid 5 puz 15 htm. 31. 
2. bid jilid djuz 12 hlm. 78. 
3. isi, jilid 9 juz 25 htm, 95. 
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Keterangan 

As-Salgu ialah menyakiti dengan cara 
kekuatan adakalanya dengan tangan atau dengan 
lisan. Dikatakan, itil dlu, apabila ia menyakiti 
Istrinya dengan tangan dan lisannya. '! 


Salaka (21k) 

Firman-Nya, 3 pekia ASilad Ela sada! Ia Ipad A1 Si 
23: sesungguhnya Allah menurunkan air dari 
langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber 
air di bumi.... (O.S. Az-Zumar (39J: 21) 

Keterangan 

Salaka, sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: Sd kd #SI dlu (Thaaha (20): 53) 
berarti memudahkan. 

Firman-Nya, xx j #SSL. LG: “Apakah yang 
memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka)?" 
(0.5. Al-Muddatstsir (74): 42) maka, Ma sataka- 
kurn: apa yang memasukkanmu. Engkau katakan, 
ijall ii H luddi Als, apabila engkau memasukkan 
benang ke datam jarum.“ Dan sataka dalam 
pengertian “mudah”, berarti mengapa kamu 
dengan mudah masuk ke neraka sagar? 

Sedang, Faslukuuhu, sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, Ogakis Let33 Aiulu d Ai 
Miliki Let,s (O.S. Al-Haggah (69): 32) maksudnya 
ialah letakkanlah dia di dalamnya, hingga seakan 
dia adalah tali yang dimasukkan ke dalam lubang 
jarum dengan susah payah karena sempitnya 
lubang itu, baik tali itu meliputi lehernya maupun 
seluruh badannya dengan dilipatkan ke leher, 
Dikatakan, Siball diSlu, apabila aku memasukkan 
dia ke jalan.“ 


Sallaia (JL) 

Firman-Nya, 15133 «Su Ugllat taidi: oo orang- 
orang yang berangsur-angsur pergi di antara 
kamu (O.5. An-Nuur (241: 63) 

Keterangan 

At-Tassallut ialah keluar dari rumah secara 
bertahap dan sembunyi-sembunyi. '! 


1 Mu'jam Mufrodat Arfoashd Our sea, Flun. 245, Ar Ragi menjelaskan 
bahwa, dikatakan, WIL asio, berarti sia Gineeyakitinya), yakni salatnya 
ucapan dilakukan oteti hsam. Lihat, Muhtarush -Shihhaoh, hlm. 310 maddah 
an 

2 Al-Maraghi, Op Ce, uilid 9 jar 16 Hlm 117, 

3. Hbod ilid 10yuz 29 him 139 

4. Hbd, jiiid LO par 29 bim. 53 

5 #bid, jlid 6 yuz 18 hlm. 139. 


ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN HN & 
Syarah Alfaazhul Gur'an rey 
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Sulaalatun (ai 2) 

Firman-Nya, ce la Ijo UML Ia Alih da Abs 
Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sari 
pati air yang hina. (0.5. As-Sajdah (32): 8) 

Keterangan 

As-Sulaala ialah apa-apa yang dicabut 
dan dikeluarkan dari sesuatu. Kadang bersifat 
disengaja, seperti saripati sesuatu seperti buih 
susu, kadang pula bersifat tidak disengaja, seperti 
tahi kuku dan debu rumah." Dan dikatakan: #usl 
slai a3il Ig sa S3, apabila ketuar secara sembunyi- 
sembunyi dalam keadaan lari. Sedangkan 
d3isil, menurut Al-Farra?' adalah sesuatu yang 
diketuarkan dari tiap-tiap debu (turbah), Menurut 
Abu Al-Haisyam “ut adalah sesuatu yang 
keluar dari tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 
perempuan sebagaimana mengeluarkan sesuatu 
secara jernih (2x4). Dan seorang anak dinamakan 
Jalu yang demikian itu karena diciptakan dari 
sesuatu yang jernih (awt). Dan surau, adalah 
sesuatu yang keluar darinya. dan An-Nuthfah 
adalah Sutaatatut-Insaan." 


Salaamun (3x) 

Firman-Nya, dis WbL Ogioji god Lela It 
damlt dadi Glk (S3 US pSale Wlu: Apabila orang- 
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu 
datang kepadamu, maka katakanlah: “Salaamun- 
alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri- 
Nya kasih sayang, (0.5. Al-An'aam 161: 54) 

Keterangan 

As-Salaam dan As-Salaamah ialah bebas 
dan selamat dari berbagai penyakit dan cela. 
Kata As-Sataam digunakan dalam ucapan selamat 
yang berarti setamat dari segala hal yang buruk. 
Juga berarti jaminan keselamatan dari segala 
penganiayaan bagi orang yang diberi ucapan 
selarnat para penghuni surga: dari Tuhan kepada 
mereka, dari malaikat kepada mereka dan 
sesama mereka sendiri, ' 

Di datam Mu'jam dijelaskan bahwa sil 
adalah Al-istaam (tunduk), dan juga berarti 
perdamaian (xLali), Gan iuga berarti lawan 


L. Jbid, jihd 6 y:z 18 hlm. 7, Lihat, swat Al-Mu'munuun (23|: 12. 
2. Ibnu Manghur, Lisawant Aroob, jihd 11 blm. 339 maddah 40... 
3 Tofsrr a-Maraghi, jihd 3yuz 7 bim. 137. 


dari peperangan (.-all ibu), yakni meletakkan 
senjata, seperti firman-Nya, misi pas Gt jika 
mereka condaeng kepada perdamaian. (0.5. Al- 
Anfaat (81: 62)." 

Sejumlah ayat yang memuatnya, berikut 
maksud yang dikehendaki, antara lain: 

Pertama: Firman-Nya. si asi ya di pdh: 
... dan keselamatan itu dilimpahkan kepada arang 
yang mengikuti petunjuk. (0.5. Thaaha (20J: 47) 

Maka, As-Salaamu 'alaa Manit-Yaba'ol- 
Huda, maksudnya ialah semoga keselamatan dari 
azab di dunia dan di akhirat dilimpahkan kepada 
orang yang membenarkan ayat-ayat Allah yang 
menunjukkan kebenaran. Di dalam riwayat 
ungkapan ayat tersebut digunakan juga oleh Nabi 
Muhammad saw. ketika mengirim surat kepada 
para pembesar di wilayah Arab untuk masuk 
Islam, ungkapan ayat di atas beliau sisipkan 
dalam suratnya. Di antaranya adalah surat yang 
dikirimkan ke raja Rumawi, Hiraglus, berbunyi: 


Maan Las sil il aris 

Jp kta pd! Olap Uban Jl db dina Ha 

ALI 2 dolaag Bigasl sk ea bau? Kanal Jaa Uya 

kasta Sada SB. yaa Sa adit ing alang AB 

an JI las SESI at G merem Upi! Ula 

Yg Kiat 9 Di Yg Aa VI (Si 3 Ui) gua 

I3AA (bai la il 03 Ia UI Lani Una Jai 

Wonobind Sila Ngebepaa! 

Dan dari surat tersebut menunjukkan pula 
bahwa kehadiran Muhamrnad saw. semata-mata 
sebagai rahmat buat manusia seluruhnya." 
Seperti dinyatakan: 

Ya ABIS ali Ah sea ad adl Si aldi ap 

PA Aa Good (AE og and dlid LS Uda wetan 

Dan ayat lain yang semakna adalah: sk 
Ina ud Ipelal (OS. Ali Imran 13): 20) 

Pada ayat yang lain kata As-Salaam 
ditujukan kepada diri Isa @.5., Sul3 aga Ce Adly 
K3 Lai aws Deal aps! Dan Kesejahteraan semoga 
dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, 
pada hari aku meringgal dan pada hari aku 
dibangkitkan hidu» kembali. (9.5. Maryam (19): 


1 Mujom Al Wesith jug 1 bab shad hlm, 509-506, 

2 Tafsir di Maraghr, pia jar 6 hlm, 112 

3. Haikal, Moharamad Husszin, Sejorah Hidup Muhgmmo3, cetakan 
ke 12, Lentera Antat Musa, Jakarta, hlm, 415. 

4. thd, hlm. 416. 
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33), begitu juga, Las agih Dong p303 23 pa Hee Plug 
45 (0.5. Maryam (197: 15) yang berarti keamanan 
dari Allah basi diri Isa ibnu Maryam." 

Kedua: Satadmun “Alaikum, sebagairmana 
yang tertera di dalam firman-Nya, aci suatu 
Indakad! phski Y take al (OS, Al-Oashaash (284: 55) 
Maksudnya ialah semoga keselamatan bagi kalian 
apa yang kalian berada di dalamnya. Yakni, kami 
mengucapkan selarnat tinggal, karena kami tidak 
ingin menempuh jalan orang-orang yang jahil. 
Maka, salaamun 'alaikum sebagai ungkapan yang 
menunjukkan terlepasnya tanggung jawab. 

Ketiga: Saloaman, sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, Id Sylateli deli M3 
Lo (OS. Al-Furgaan (25): 63) maksudnya ialah 
ucapan selamat tinggal, bukan ucapan selamat 
datang (penyambutan) seperti perkataan ibrahim 
kepada ayahnya dengan ucapan Salaamun "Alaika, 
semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu. 
(0.5. Maryam (19): 47! 

Mengenai surat Al-Furgan tersebut, 
Imam Al-Baghawi mengetengahkan sejumlah 
penafsirannya, di antaranya bahwa gaaluu 
salaaman, menurut Mujahid adalah sidaadan 
(keras, tegas). Oaatil bin Hayyan berkata 
bahwa gaoluu salaaman talah perkataan yang 
menyelamatkan dirinya dari kedustaan dan 
perbuatari dosa (gaulan yasfimuuna fiihi minal- 
itsmi. Sedangkan menurut Al-Hasan gaaluy 
salaaman ialah perkataan mereka yang tidak 
membodohi orang yang sudah bodoh torang bodoh 
tidak menjadi bertambah bodoh, dibimbing). ? 

Kata salaamun semuanya menunjukkan 
penegasan dari Allah bahwa mereka dari segala 
segi setalu mendapatkan pujian, sanjungan 
dan sekaligus doa." Yakni keberkahan dan 
kesejahteraan bagi para utusan-Nya. Dan 
firman-Nya, said lah (PA Malam itu penuh 
kesejahteraan sampai terbit fajar. (0.5. Al-Oadr 
(971: 5) berarti malam yang penuh kesejahteraan 
sampa! fajar tiba, yakn! malam Larlatul Gadar. 
Di dalamnya para mataikat telah melimpahkan 


1 Al araghn, Op. Ca, alid juz 16 hlm. 48. 
Obati jie Far MI) hlm. F3 

Sbd jd Pue 19 hlm 45. 

4, Tafsir Al Pogba, ap Sh 31. 

5. Ar Papbib, Op Ot, hlm 286, 
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kesejahteraan Kepada orang-orang mukmin dan 
Allah tidak memberikan ketentuan (gadar) selain 
kebaikan dan keselamatan kepada mereka. '! 

Selanjutrya kata salaain yang tertuju 
kepada para nabi dan utusan Allah Swt. adalah: 
a) Nuh a.5., seperti dinyatakan, Jelas nas dc dlu 
Kesejahteraan dilimpahkan kepada Nuh di seluruh 
alam. (0.5. Ash-Shaffaat (37): 79): bj) Ibrahim: a.s. 
seperti dinyatakan, Asals! Je Anu: Kesejahteraan 
dilimpahkan kepada Ibrahim. (@.S. Ash-Shaffaat 
P7: 109) c) Musa a.5., seperti dinyatakan, 3x. 
Jelas sawi de: Kesejahteraan dilimpahkan kepada 
Musa dan Harun. (O.S. Ash-Shaffaat (371: 120): 
d) Ilyas a.s., seperti dinyatakan, awt Ide Was 
Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas. (0.5. 
Ash-Shaffaat (37): 130): e) Firman-Nya, (de adtu3 
das: Kesejahteraan dilimpahkan atas para 
rasul. (0.5. Ash-Shaffaat (371: 1815: f) Firman- 
Nya, bihka Wilis jikasal Iadil ooles Je 3g AU Lal di 
iss, yakni kesejahteraan buat hamba pilihan- 
Hya. (U.S. An-Nami (271: 59) 

Sedangkan ungkapan A-Ailaahu Khairun 
Ammao Yusyrikuun (apakah Allah yang lebih 
baik, ataukan apa yang mereka persekutukan 
dengan Dia?) Pertanyaan tersebut memandang 
bodoh otak mereka, memandang jelek keyakinan 
mereka, dan mernojokkan mereka. Sebab sudah 
jelas yang mereka persekutukan dengan Aitah 
itu tidak sedikit pun mempunyai bayang-bayang 
kebaikan sehingga bisa dibandingkan dengan 
Tuhan tAliahh, yang semata-mata baik, dan 
sumber dari segala kebaikan, Struktur pertanyaan 
tersebut termasuk kelompok yang diceritakan 
oleh Sibawaih. Orang Arab mengatakan: silau i 
MI pi dll Lai (kebahagiankah yang kamu 
sukat, ataukah kesengsaraan?) Juga seperti 
yang dikatakan gleh Husen ketika mengejek 
Abu Sufyan bin Harb (sebelum masuk Istam) dan 
memuji Nabi saw. 

Ja Ad Sung dgang! 
Maka Ma reda LS pit 

“Apakah kamu mengejeknya, sedang kamu 

tidak sebanding dengannya? Maka, bagi 

arang yang paling baik di antara kalian 


L Lihat, shafwootut Tafogsite, jihd 3 hlm 585. 
2. Inf Al Maroga, jilid 2 yu? 20 hlm 7. 
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berdua berhak membalas mengejek orang 

yang paling buruk di antara kalian”. 

Maksud rangkaian ayat di atas adalah hamba 
pilinan-Nya tidak dapat dibandingkan dengan 
segala pilihan sesembahan yang diciptakan para 
penyekutu Tuhan (Allah Swt.). 

Adapun As-Silmu, seperti dinyatakan: 
A38 mlidi dislisi (0.5. Al-Bagarah (21: 208) maka 
asal katanya adalah At-Tasiiim dan Al-ingiyaad. 
Terkadang diartikan damat dan terkadang ber- 
makna agama Islam.” Yakni, penyerahan totat 
dalam agama Islam adalah tanda kesempurnaan, 
dan itulah yang ditekankan. 

Firman-Nya, ad agag akad Sa db (OS. Al 
Bagarah (2): 112) — Maka, asal Al-Islam adalah 
al-istislaam wo al-hudhusu', dan dikhususkan 
kepada wajah iwajhun), karena apabila bagus 
wajahnya dalam melakukan sujud (jaada wajhuhu 
fis-sujuud!i maka ia tidak bakhil dengan seluruh 
anggota badan lainnya." Baca Atsaris-Sujud, 


Al-Islaam (Sts) 

Kata 11 banyak dimuat dalam Al-Guran 
dengan makna-makna yang berbeda-beda, 
baik sebagai nama agamafagama Islam! atau 
dipakai sebagai tinjaun secara bahasa saja, 
“penyerahan”, yang di antaranya dinyatakan: 

Mereka merasa telah memberi nikmat 
kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah: 
Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Altah 
Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu 
kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang 
yang benar, (0.5. Al-Hujuraat (491: 171. 

Dan siapakah yang lebih zalim dari pada 
orang yang mengada-adakan dusta terhadap 
Allah sedang dia diajak kepada agama Islam! Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim. (0,5. Ash-Shaff fe11: 8) 

Barangsiapa yang Allah menghendaki akan 
memberikan kepadanya petunjuk niscaya Allah 
melapangkan dadanya untuk memeluk agama 
isiam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya 


1. Tafsir Al hdarng,, jild F ur 20 hlm. 7 
2 AHearaghi, Op, Ga. hd Tur bhn 3, 
3. Tofu A- baghows, url hlm. 63. 
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sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki 
ke langit. Begitulah Allah menimpakan siksa 
kepada orang yang tidak beriman. (9.5. Al-An'am 
(61: 125) 

Maka apakah orang-orang yang dibuka 
dadanya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari tuhannya (sama dengan 
orang yang membatu hatinyaf? Maka kecelakaan 
yang besarlah bagi mereka yang telah membatu 
hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam 
kesesatan yang nyata. (GS. Az-Zumar (39): 22) 

Sesungguhnya agama yang diridhahi di 
sisi Allah hanyalah Islam. Tiada bersetisih 
orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian yang ada di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah 
sesungguhnya Ailah sangat cepat hisab-Nya. 
(0.5. Ali “Imraan (31: 19) 

Pada hari ini orang-orang kafir telah 
putus asa untuk mengalahkan — agamamu, 
oleh karena itu jangantah kamu takut kepada 
mereka dan takuttah kepadaku. Pada hari telah 
Kusempurnakan untuk kamu agama kamu, dan 
telah Kucukupkan kepdamu nikmat-Ku, dan 
telah Kuridhai Islam itu Jadi agama bagimu. 
(M.S. Al-Maasidah (51: 3) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3x 
adalan “menuruti dengan rasa tunduk” fal- 
ingiyaadu wa al-khudhu'). Kemudian, istilah 
at-islarm dipakai sebagai "bentuk pentauhidan 
kepada Allah, berlaku skhlas kepadanya dalam 
menghamba, dan tunduk terhadap petunjuk yang 
berdasarkan sunnah Rasul-Nya?! 

Ibnu Jarir merwayatkan dari Gatadah, ia 
mengatakan: Al-Islam adalah bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan setain Allah dan membenarkan apa 

1 Tafsir Al-Moraghs, jild 1 jur 3 hlm. 203: Ar-Raghib Al-Asfahani 
menjelaskan, bahwa @l-islagm ialah ad-dukhuul As sil (masuk dalam 
keselarnatan). Selanjutnya, beliau menyatakan, bahwa a-istaam menurut 
#yara, ada dua hal, salah satunya talah selain iman (lam itu sendiril, 
yakm mengakui dengan fisan yang dengannya terjamin darahnya yang 
bersamanya menghasilkan keyakinan, atau belum tercapai keimanan itu 
sendiri sebagai Migadnya sehagaimans yang dimaksudkan perkataan 
orang Arab Badut,» Yu! kena Lg Milan Tali Sy Madan al IA Mane tp ads 
Au (0 5. Al-Hujuraat (49): 14): kedua diatas keimanan | fowgaf #argaan) 
yakri ja dalam keadaan Islam yang disertai dengan pengakuian dengan hati 
dan menyempurnakannya melalui perbuatan dan berserah diri kepada 
Allah dalam semua godha dan gador- Nya. Sebapaimana yang disebutkan 


tentang Ibrahim 24. stalt 5p Sudi AU melalu ad JI 31 CLS. Al-Bagarah (27: 
1311. hat, Mujam Mufradat Alfoozhl Guan, hlm. 246, 


yang ditetapkan dari sisi Allah, yakni diinultaah 
ta'ala yang secara mandiri mensyariatkannya, 
dan Dia (Allah) mengutus para rasul-Nya dan 
menunjuki Auliya'-Nya dengan tidak menerima 
selainnya (selain Islam) serta merasa cukup 
dengannya (dengan Islam sebagai agamanya). ' 

Imam “Ali r.a. pernah berkhutbah, beliau 
mengatakan: Al-Islam adalah At-Tasliim, dan At- 
Tasitim adalah Al-Yagiinu, dan Al-Yagiinu adalah 
At-Tasdiigu, dan At-Tasdiigu adalah Al-igraaru, 
dan Al-Igraaru adalah Al-Adaa'u, dan Al-Adaa'u 
adalah beramal. Kemudian beliau karamahullah 
wajhah mengatakan: 

Sesungguhnya orang mukmin itu adalah 
orang yang mengambil agama yang bersumber 
dari Tuhan-Nya dan tidak mengambil agamanya 
dari akalnya fra'yu). Bahwasanya seorang mukmin 
itu dikenali lewat amal perbuatannya, sedang 
orang kafir dikenali lewat keingkarannya. Wahai 
manusia, beragamalah kalian! Beragamatah 
kalian! Sesungguhnya keburukan yang ada 
padanya masih tebih baik dari kebakan yang 
ditumbuhkan oleh ra'yu kalian. Sesungguhnya 
kesalahan yang ada padanya bisa diampuni, 
sedang kebaikan selain yang muncul dari agama 
tidaklah diterima” 2 

Kata Al-Istaam terkadang berarti taat dan 
menyerahkan diri. Berarti juga melaksanakan 
(menunaikan). Dikatakan, 296 jl isdd! Lakui, bila 
anda menunaikan padanya. Bisa pula diartikan 
'masuk ke dalam silm (perdamaian), atau damai 
dan selamat. Sedang nana yang pertama adalah 
lebih sesuai. Hal ini ditunjukkan oleh firman-Nya 
yang terdapat dalam surat An-Nisa' (4): 125 (54 
Ki la Oia bas Ga) 

As-Salaamu (35iJt) sebagai salah satu dari 
asma Allah, yang berarti menunjukkan kebesaran- 
Nya dari segala yang tidak layak bagi-Nya, seperti 
kekurangan, kelemahan, kemusnahan. Seperti 
dikatakan, ASLI Mill, artinya bebas dan 
selamat dari berbagai penyakit dan cela (aib). 

Adapun kata-kata yang disandarkan 
dengannya — mempunyai makna selamat, 


L hua, jilid 1 juz 3 hlm. 119. 
2 Ibid, pdid 1 yuz 3m, 120 
3. Ibud, jilid 1 juz 2 htm. 117. 
4. Lihat, Muhtoarsh-shihihoah, him 311 meddoh, .I..- 


sejahtera, tentram, bersih, khususnya berkaitan 
dengan jiwa, tabiat, dan keyakinan, seperti 
sis 2d5: Hati yang suci, hati yang bersih : yang 
dimuat di beberapa ayat: a) tentang datang 
kepada Tuhan-Nya: (Ingatlah) ketika ja datang 
kepada Tuhannya dengan hati yang suci. (O.S. 
Ash-Shaffaat (37): 84), b) tentang siapnya 
perbekalan amal saleh ketika menghadap Tuhan: 
dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari 
mereka dibangkitkan, fvoitu) di hari harta dan 
anik laki-laki tidak berguna, kecuali orang- 
orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih. (0.5. Asy-Syu'araa' (261: 87-89) Yakni, 
al-galbus-satiim, maksudnya ialah yang jauh dari 
kekufuran, kemunafikan dan seluruh akhlak yang 
tercela.'! Mereka adalah yang menempuh jalan 
lurus sehingga bertempat di suJi:Is: Surga. (0.5. 
Al-An'am (ol: 127): yang di dalam surat Yunus 
dinyatakan: Allah menyeru mereka ke daarus 
salam (surga), dan menunjuki orang-orang yang 
dikehendakinya kepada jalan yang lurus. (0.5. 
Yunus 10): 25) 

Adapun “dl berarti ucapan "La ilaha 
ilalah . Sebagaimana firman Nya, AN 
Ba dan janganlah kamu mengatakan kepada 
orang yang mengucapkan salam kepadamu: 
“kamu bukan seorang mukmin", lalu kamu 
membunuhnya dengan maksud mencari harta 
benda kehidupan di dunia.... (0.5. An-Nisa" I4J: 
93) 

Sedangkan “uli jus: Jalan keselamatan: 
"Har Ahif Kitab, sesungguhnya telah datang 
kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu 
banyak dari isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan, 
dan ibanyak pula) yang dibiarkannya. Sesungguh- 
nya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, 
dan kitob yang menerangkan. Dengan kitab itulah 
Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang 
itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang dengan se-izin-Nya, dan menunjuki 
mereka ke jalan yang turus”, (9.5. Al-Maa-idah 
ISI: 15-16) 


1. Al-Maraghi, Op. Cet, lid 7 juz 19 hlm, 73 


Adapun Al-Muslimuun, yang tertera di 
dalam firman-Nya, Uks dpi d8 JI IG SUS galt 33 
La LN Mi) ah Ya Ud SAS AYI Sea #33 
Godkina LL Ugagem Iedoiis Igi33 Ss dll a33 (0.5. Ali “Imraan 
BI: 64) maksudnya talah orang-orang yang 
menurut kepada Allah dan ikhlas terhadap-Nya:!! 
atau Muslimiin berarti dalam keadaan patuh dan 
tunduk.3 Sebagaimana dinyatakan di dalam surat 
An-Naml, Grekus Jail 1 Isis Yi: Bahwa janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku 
dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang 
berserah diri. (2.5. An-Naml (271: 31) 

Di sejumlah ayat kata Al-Muslimuun 
merujuk kepada para nabi, dan merujuk pula 
kepada Al-Gur'an, begitu pula kepada sebagian 
ahli kitab: 

1) Al-Muslimuun merujuk kepada Isa a.s.: Maka 
tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka 
(bani Isra'it) berkatalah dia: “Siapakah yang 
akan menjadi penolong-penolangku untuk 
(menegakkan agama) Allah. Kami beriman 
kepada Allah: dan saksikanlah — bahwa 
sesungguhnya karni adalah orang-orang yang 
berserah diri.” (0.5. Ali “Imraan (3K 52) 

Dan pada surat yang sama dinyatakan: 
Katakantah: “Hai ahli Kitab,  maritah 
berpegang kepada suatu kalimat (ketetapan) 
yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tiada kusembah kecuali Allah 
dan tidak pula kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun dan tidak pula sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan 
selain Allah. Jika mereka berpaling maka 
katakanlah: “Saksikantah bahwa kami adalah 
orang-orang yang berserah di (kepada 
Allah). 10.5. Ati “Imraan (31: 64) 

Di dalam surat Al-Maidah dinyatakan: dan 
ingatlah ketika kami ilhamkan kepada pengikut 
Isa yang setia: berimantah kamu kepada-Ku 
dan kepada rasut-Ku”, mereka menjawab: 
“Kami telah beriman dan saksikantah (wahai 
rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang patuh (kepada seruanmul. 
(0.5. Al-Maa-idah (5J: 111) 


1 fbrd, jilid 1 juz 3 hlm. 177 
2. Ibrd, jilic 7 juz 19 hlrm. 133. 


2) Ai-Musiimuun merujuk kepada Ibrahim a.s., 


dengan ungkapan: ceeikl Jai: Orang yang 
pertama kali menyerahkan diri (kepada 
Allah): Katakanlah: “Sesungguhnya aku telah 
ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan yang 
lurus, ivaitu) agama yang benar, agama 
Ibrahim yang lurus: dan Ibrahim itu bukantah 
termasuk orang-orang musyrik”. Katakantah: 
“Sesungguhnya sembahyangku, badahku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, 
Tuhan semesta alam, bada sekutu baginya: 
dan demikian yang diperintahkan kepadaku 
dan aku adalah orang yany pertama-tama 
menyerahkan diri ikepada Allah). 10.5. Al: 
Anam: 6: 161-163) 

3) At-Muslimuun berarti menerima Al-Gur' an: 
Jika mereka yang kamu seru tidak menerima 
serwanmu itu maka (katakantah olehmu 
“Ketahuilah, sesungguhnya Al-Gur'an itu 
diturunkan dengan ilmu Allah, dan bahwa- 
sanya tidak ada tuhan selain Dia, maka 
maukah kamu berserah diri (kepada Allah)?” 
(0.5. Huud (1): 14) 

4) Al-Muslimuun tertuju kepada sebagian 
ahli kitab: Orane-orane yang telah Kami 
datangkan kepada mereka al-Kitad sebelum 
Al-Our'an, mereka beriman pula dengan 
Al-Our'an ini. Dan apabila dibacakan (At 
Our'an ituh kepada mereka, mereka berkata: 
“Kami beriman kepadanya: sesungguhnya 
Ai-Gur'an itu adalah suatu kebenaran dari 
Tuhan kami, sesungguhnya kami sebelumnya 
adalah orare-orang yang membenarkaninya). 
Mereka itu diberi pahala dua kati pat 
disebabkan kesabaran mereka, dan mereka 
menolak kejahatan dengan kebaikan, dan 
sebagian dari apa yang kami rezekikan kepada 
mereka, mereka nafkahkan. Dan apabila 
mereka mendengarkan perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling dari padanya 
dan mereka berkata: “Bagi kari amal kami 
dan bagimu amal-amat kamu, kesejahteraan 
atas dirimu, kami tidak Ingin bergaul dengan 
orang-orang jahit” 10.5, Al-Oashash (28): 
53) 

Kata Muslimun sendiri, adalah istilah 
yang diberikan Allah sejak dahulu (Huwa 

Sammaakumul- Muslimin), yakni sebagai peng- 


hormatan terhadap orang-orang yang tunduk 
kepada-Nya," Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: Dan berjihadlah kamu di jalan Allah 
dengan jihad yang sebenar-benarnya, dan Dia 
tidak sekali-kali menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan. Ikutilah agama orang 
tuamu Ibrahim, Dia (Allah) tetah menamai kamu 
sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan 
begitu pula dalam Al-Gur'an ini, supaya Rasul 
itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu 
semua menjadi saksi atas segenap manusia, 
tnaka dirikanlah sembahyang, tunoikantah zakat 
dan berpegang teguhlah kamu pada tali Allah. 
Dia adalah pelindunemu, maka Dialah sebork- 
sebaik pelindung dan sebaik-baik penolong, (G5. 
At-Hajj (227: 48) 


Mustaslimuun (Saos) 

Mustaslimuun: Dalam keadaan menyerahka 
dini. Sebagaimana firman-Nya, ogslidias apel! ad Uk: 
Bahkan mereka pada hari itu menyerahkan diri. 
Yakni, orang-orang yang jadi ikutan (pemimpin) 
pada har itu dalam keadaan rendah dan hina, 
tiada pertolongan, sama saja yang disembah 
maupun yang menyembah. 

Arti selengkapnya: Inilah hari keputusan 
yang kamu selalu mendustakonnya. (Kepada 
malaikat diperintahkan): “Kumpulkantah orang- 
orang yang zalim beserta teman sejawat mereka 
dan sembahan-sembahan yang selalu mereka 
sembah, selain Allah: maka tunjukkantah kepada 
mereka jalan ke neraka. Dan tahantah mereka 
(di tempat perhentian) karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya: “Kenapa kamu tidak 
tolong-menolong?” Bahkan mereka pada han itu 
menyerahkan diri. (M.S. Ash-Shaffaat (371: 21- 
26) 


As-Sullam (eiud!) 

As-Sullam, idengan didammahkan sin: 
nya), artinya alat naik, atau tangga yang berasal 
dari as-saloamah. Dikatakan demikian, karena 


1 De sini kata ot-sofpom, yang berarti sek ake mas) (penghormatan 
kepada orang-orang iiusiitn, baik dan Allah ataupun dari kalangannya 
sendiri, umat muslim. Yang menunjukkan kepada bersih dari aib. Lihat, 
Mujan A Wasit. juz 1 bab sin blm. 445. 

2. Shgfwectut Tafoasar, jilid 3 hlm, 31 


ka sebagai penyelamat anda ke tempat naik 
anda. Sedang penyebutannya dengan bentuk 
mudzakkar (yakni, as-solaamu), karena terasa 
lebih fasin daripada dengan sebutan dengan 


bentuk mu'annas iyakni, as-salaamah)." Dan 
di dalan Mu'jam dinyatakan bahwa as-sullamu 
kalah sesuatu yang hanya dengannya sesuatu 
tersebut dapat dihubungkan dan sampai kepada 
tujuannya. Dan bentuk jamaknya adalah 3 494 


pa 
Salwa (li) 


Saiwa adalah burung yang serupa dengan 
burung puyuh.! Dan dikenal dengan nama as- 
samaona atau as-sumaan,"! 


Saamiduuna (S3-eLu) 

Firman-Nya, 
melengahkannya. 

Keterangan 

Dikatakan, 15544 Jek: Sombong, Yakni, 
mendongakkan kepalanya dan membentangkan 
dadanya.)  Ar-Raghib menyatakan bahwa 
assgamid adalah yang tercengang dengan 
mengangkat kepalanya, dari perkataan mereka, 
Jadlama (unta yarig mendongakkan kepalanya).#! 


besela mil: sedang kamu 
(@.S. An-Najm (931: 61) 


Saamiran (ol) 

Firman-Nya, dawes Falu d betina! dengan 
menyombongkan diri terhadap Al-9ur'an itu 
dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di 
malam hari. 49.5. Al-Mu' minuun (23): 67) 

Keterangan 

Saamiran pada ayat tersebut maksudnya 
mereka bercakap-cakap di malam hari dengan 
menjelek-jelekkan dan mencela At-Our'an.? 
Imam Al-Bukhari menjelaskan di dalam kitab 
sahihnya bahwa Saamiran, dari As-Samru 
dan Al-Jamii' adalah jXxdi (orang-orang yang 

1. lihat, Mubtoarush-stuhhaah, hlm 311 maddah. 4... 

2 Mijan Al- Wastith, jur 1 bab «in hlm. 446. 

3. A-Maraghi, Op Cr, jikd 6 juz 16 hlm. 174: (lihat, OS. Thaaha 
(201: d0. 

4 Ibr, Hlid 1 juz 1 hlm, 119: (Lihat, G5. Al-Bagarah (7: 571. 

5. Mojo Ar Woseth, juz 1 bab sin hlm. 447. 


6. Ar-Raghub, Op Cit., htm. 247. 
7. Tafsir AlMoroghi, alid 6 juz 18 hlm 36 


mengobrol), sedang As- Saamiru di sini maksudnya 
adalah tempat berkumpul (maudhi'i-jam'.3 


Sama'a (xaw) 

Firman-Nya, Arus isi Onion dada Sngsetang Lal 
bsany dll ki Wii: “Hanya orang yang mendengar 
sajatah yang mematuhi (seruan Allah), dan orang- 
orang yang mat: hatinya, akan dibangkitkan 
oleh Allah, kemudian kepada-Nyalah mereka 
dikembalikan. (0.5. Al-An'am (61: 36) 


keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
klo Adi, oDiartikan dengan “memakai 
suara”, “memahami apa yang didengar dari 


suatu pembicaraan yang merupakan buah 
dari mendengarnya”: “menerima dan meng- 
amalkan apa yang telah dipahami, yang berarti 
menampakkan buah dari buah”. Adapun, 
yulguunas-sam'a, sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, 2s36 persis said Dsdk (O.S. 
Asy-Syu'araa' (26): 223) maksudnya jalah mereka 
mencurahkan pendengarannya kepada setan, 
sehingga mereka banyak menerima kedustaan 
darinya! 

Sedang firman-Nya, Inkokili Gea 34 Il 
Dekor #lal Usil d: Dan apabila dibacakan 
Al Guran, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikarlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat. (0.5. Al-A'raaf (7): 204) 

Selanjutnya, a@l-istimaa' bersifat lebih 
khusus dari pada as-sam'u karena al-istimaa' 
dilakukan dengan mat dan kesengajaan. Yakni 
dengan mengarahkan indera pendengaran kepada 
pembicaraan untuk memahaminya. Sedang as- 
sam'u bisa terjadi tanpa unsur kesengajaan. 

Asma'u wa ara, yang tertera di dalam 
firman-Nya, sj kntul Latul BKN JUL (0.5. Thaaha 
(201: 46) maksudnya ialah aku mendengar dan 
melihat perkataan dan perbuatan antara kalian 
berdua.1 

Dan firman-Nya, elsa ksam (0.5, Ati “Imraan: 
(31: 38) maksudnya ialah yang mengabulkan doa. 
Sebagaimana dikatakan sami'aliaahu liman 
hamidahu, “Allah Maha Mengabutkan doa orang 


1. Shahih Al-Bukhari, jilid $ hlm, 166. 

2 Al-Maraghi. Op. 6, jilid 7 juz 19 hlm. 112, 
Lia jihd Ijur 9 hlm. 154, 

9 td, jikd 6 juz Ip hlm, 112. 


PAN 


AE” ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-GUR'AN Jb, 
Nat Syarah Alfaazhul Our'an 1ey 


yang memuji-Nya”. Sebab, yang tidak mau 
mengabulkan doa berarti seolah-olah dia tidak 
mau mendengarnya. '! 

Adapun kata Siti talah “mencari-cari 
dengar”.! Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya, 2 55 Osaiiss AI WI JI Sei 9 
milan? Setan-setan itu tidak dapat mendengar- 
dengarkan ipembicaraan) para malaikat dan 
mereka dilempari dari segata penjuru. (9.5. Ash- 
Shaffaat (371: 8) 

Sedangkan firman-Nya, ailai 54 Sta UAS UI 
pssi Lawan eliland dalit FUI (OS. Al-Insaan (761: 
2) yakni Allah menjadikannya pendengaran dan 
penglihatan yang memungkinkan penggunaannya 
dalam ketaatan dan kernaksiatan.'! Yakni dua 
kata (laos bw) yang tertuju kepada manusia 
yang punya pendengaran dan penglihatan. Dan 
keduanya disebutkan secara khusus karena 
banyak manfaat yang dilakukan oteh indera, 
dan didahulukan penyebutan kata tu Karena 
berguna dalam percakapan dan ayat-ayat yang 
didengar lebih jelas dari ayat-ayat yang dilihat. 
Dan karena ai-bashar secara umum digunakan 
untuk melihat (bashiirah) yakni menggabungkan 
secara sekaligus, lalu ia disebutkan dari yang 
umum kepada yang khustus." 


Samkun (2ks-o) 

Firman-Nya, Las Saw ai, : dan meninggikan 
bangunannnya lalu menyempurnakannya. (G5. 
An-Naazi'aat (29): 28) 

Keterangan 

Asssamku ialah tebal sesuatu benda ias- 
sagfui." Dan juga berarti yang berdin tegak dari 
tiap-tiap sesuatu, dan jamaknya sijiu.! Dan as, 
utas menjelaskan terhadap suatu bangunan. 
Dikatakan: jaAN sikat, yakni sal d daa (tinggi 
menjulang di awan). AlFarra” mengatakan 
bahwa tiap-tiap sesuatu yang membawa sesuatu 
dari suatu bangunan atau lainnya maka disebut 
samak, dan Dykua IK, yakni Ju (yang tinggi). 


1. Ibid, nlid 4 juz 3 hlm. 146. 

2. trd, lid juz 23 hlm 42, 

3. Tafsir Janu Katsir, jilid 4 hlm. 546. 

4. Haasiratosh-Shaowiy Ola Tafsir jalalain jar b hlm. 396. 
5, Tafsir Al Aaroghi, silid 10 juz 30 hlm. 30, 

5. Murjom A-Wosath, ju2 1 bab sin hlm. 456. 

7. Farhu! God, jitid 5 hlm. 378. 


Sammun (sx) 

Firman-Nya,— bul kk do Dad 
Unta yang masuk ke tubang jarum. Arti 
selengkapnya berbunyi: Sesungguhnya orang: 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya. Sekati-kali 
tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu 
langit dan tidak pula mereka masuk surga, hingga 
unta masuk ke lobang jarum. Demikiantah Kami 
memberi pembalasan kepada orang-orang yang 
berbuat kejahatan. (0.5. Al-A'raf 171: 39) 

Maksudnya, mereka tidak mungkin masuk 
surga sebagaimana tidak mungkinnya unta masuk 
ke lubang jarum."! 


Samuum (331) 

Firman-Nya, exer3 aga 4: Dalam (siksaan) 
angin yang amat panas dari ay yang panas yang 
mendidih. (9.5, Al-Waag' ah 156): 42) 

Keterangan 

As-Samuum adalah angin yang panas 
yang membakar pori-pori farriihuk-hoaratin- 
naafidzatv fil-masaami).! Dan azab neraka 
dinyatakan dengan, aset! alis: Azab neraka, 
(0.5. Ath-Thuur (521: 27): sedangkan Naarus- 
SAMUUM Lagiiedi JG Se Ukd Da BEA Sd (OLS, Al- 
Hijr (195): 275: api yang teramat panas, yang 
membunuh dan masuk ke dalam tulang sumsum. 3 


Samana (cw) 

Firman-Nya, Gb La PAR Yg Orasi Y: yang tidak 
menggemukkan dan tidak pula menghilangkan 
lapar. O.S. Al-Ghasyiyah (88): 7) 

Keterangan 

ArsRaghib menjelaskan bahwa 4 Saudi 
dsill artinya kegemukan, hal yang banyak 
dagingnya. As-Samanu adalah lawan dari al- 
huzaat (kurus). Dikatakan, Slug Gie, dan dikasi 
dika LAKU menjadikan banyak lemak, gemuk).4 


1. Depag, A-furan don Teremoahapa. catatan kaka no. 541 hlm. 227. 

2. Shafwastwt- Tafoesiir jlid 3 alm, 262: Ar Razi menjelaskan bahwa 
gssomutm adalah angin yang panas, bentuk muannas dan jamaknya ialah 
sarnagan (akal Abu Ubaidah berkata: g5-somuumn tenadi di siang hari 
dan terkadang terjadi di malam han Sedang @-hurtur terjadi di malam 
hati dan terkadang di siang hari, Lihat, Muhtosrosh-Shihhooh, hlm. 315 
Mgadah aa 

3. A-Maraghi, Op. Cit, jihad 5 juz 14 im. Z0. 

4. Mu'jam Mufradat Alfeazhi Ouraa, him. 249: lihat juga, Kamus Ak 
Munawwir. hlm, 683, 


we: 
"1 

' 
| Iu. . 
i 


sebagaimana firman-Nya, lw sli: Sapi betina 
yang gemuk-gemuk. (0,5. Yusuf (121: 46) Baca 
Bagaratun. 


Siimaa (Lawe) 
Firman-Nya, imi ya #laEI Jatlad! ketuk 
kilew mami: Orang yang tidak tahu menyangka 


mereka orang kaya karena memelihara diri dari 
meminta-minta. Kamu kenal mereka dari melihat 
sifat-sifatnya.... (2.5. Al-Bagarah f2): 273) 

Keterangan 

As-Siimaa adalah tanda yang dengannya 
bisa dikenal. Dikatakan sirniyaa' (ku) seperti 
a-kimiyan' liksi), sedang asalnya dari as- 
sammatu (aki), yakni pertanda (al-'alaamah)."! 
Misalnya, ago ds dmiu: Kelak akan Kami beri 
tanda dia di belalai-tnya). (0.5. Al-Galam (68): 
loh Baca Khurthuum. 

Begitu juga kata siimay yang tertera dalam 
firman-Nya, aaligun HE Ogbyi Has KI Jas: Dan 
di atas Al-A'raf ada orang-orang yang mengenal 
masingmasing dari dua golongan itu dengan 
tanda-tanda mereka.... (0.5. Al-A'raf (71: 46) 

Siimahurn artinya “tanda-tanda mereka,” 
Maksudnya, tanda-tanda mereka yang berada di 
Al-Araf. Baca Al-asmaa', Al-A'roaf. 

Berawal dari kata siimay. Lahirlah kata 
mutawassimiin, berasal dari kata tawassama 
Png Uwagi ega mega). Di artaranya dinyatakan, 
Imaji SUS H5 9 Gl: Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang mem- 
perhatikan tanda-tanda. (0.5. Al-Hijr (15): 75) 

Maka, cmewsili falah orang-orang yang 
memperhatikan tanda-tanda. Li't-mutawassimiin 
dimaksudkan dengan para ahli filsafat yang 
memusatkan perhatiannya untuk mengetahui 
tanda gan alamat sesuatu. Dikatakan, 6st Saji 
Ija: Saya melihat tanda-tanda kebaikan pada diri 
si futan. Abdullah bin Rawahah berkata ketika 
memuji Nabi saw: 

Had DS Gal 

pai! La pad 4113 

Sesungguhnya aku melihat tanda kebaikan 

padamu, aku mengetahuinya dan Allah 


1. Stafwootot- Tafoosir. jilid 1 hlm. 240. 


mengetahui bahwa aku orang yang tajam 
pandangannya. !! 


As-Samaa-u (2Lull) 

As-Samaa' ialah sesuatu yang ada di atas 
kita. Kata As-Samaa' mempunyai beberapa 
makna, antara lain: t) Angkasa luas yang dihiasi 
matahari, bulan dan bintang.2 2) As-Samag' 
berarti awan (sebagaimana yang dikehendaki 
pada ayat di atas): dan setiap yang berada di atas 
manusia serta memberikan naungan kepadanya, 
disebutnya Samaa'.!! 

Adapun firman-Nya, Sis #Sile Akil Jua 
(9.5. Nuh (F1J: 11) maka As-Samaa', dimaksudkan 
dengan makna bujan (at-mathar). Sebagaimana 
ucapan penyair: 

Opa pol laa JSI 

Eat J3 Laka Ikan 

"Jika hujan turun poda suatu kaum, 

maka bertadalah kalian di mana hujan itu 
turun” 


Samiyyan (tee) 

Firman-Nya, tia Ad) aiai J3: Apakah kamu 
mengetahi ada seseorang yang sama dengan dia. 
(0.5. Maryam (191: 65) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Samiyyan maksudnya sekutu baginya dalam nama: 
belum ada seorangpun dinamakan dengan narna 
ini sebelurnnya. In? menunjukkan bahwa nama- 
nama yang mulia patut menjadi ikutan. Ke sinilah 
orang-orang Arab mengacu datarn memberikan 
nama, sebagaimana dikatakan penyair: 

0 al dm Gn pa 
md ai Ina ya 

“Para pemilik nama yang mulia, mengulur- 

kan kain-kain warna merah, menyapu 

tanah dengan rumbai-rumbai” 


1. Tafsir A-Maragghi, jihd S juz 14 hlm. 70-30 

2. fbid, jihd 10 juz 30 hlm. 122: penjelasan di atas diambil dari surat 
Asy-Syams (91): S5, dan definisi 145, dengan difathahkan sin-nya berasal 
dari jln yang jamaknya Liye Gan Lho sebagaimana yang disebytkan 
di dalarn Mu'jam adalah segala sesuatu yang berada di atas dan menaungi 
kita. Muram Lughotul Fugahas, Arobiy Engliiy Afransiy, hlm. 222: lihat 
juga, Tsa-alabi, Abu Manshur, Sighublughah wa sirruk Arabiyoh, Oismut 
Awwal htm, 36. 

3. pd, alid 5 juz 13 hlm, 155: penjelasan tersebut diambil dari surat 
Ibrahim (14: 32. 

A4. Hd, jilid 10jur SO hlm. 87, 

5 big, jika juz 16 hlm 33, 


Begitu juga Somiyyan, yang tertera di 


dalam firman-Nya, & es Ja dll padolg senela 
tem (OS. Maryam (191: 65) yakni tandingan dan 
bandingan."! 


Sinatun (&iw) 

Firman-Nya, a45 X5 dia A A66Y: (Dia) Tidak 
mengantuk dan tidak tidur. (G.5. Al-Bagarah (21: 
295) 

Keterangan 

Kata im hanya dimuat sekati, Imam al- 
Maraghi menjelaskan bahwa Sinatun (Gil: Maka 
Allah Yang Hidup serta Kekal Yang Mengurusi terus 
menerus mahluk-Nya disifati dengan sinatun.? 


Sunbulatun (adan) 

Firman-Nya, Ata dik XS 3 dl aa Et 
aa: sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 
butir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji, (0.5. Al- 
Bagarah (21: 2611 

Keterangan 

ibnu Saidah mengatakan bahwa #iai dan 
jamaknya skil dari suatu tanaman bentuk 
tunggalnya adalah us, dan # $p Uki 55, apabila 
tanaman tersebut telah keluar tunasnya. Di 
antaranya adatah tunas pada gandum tal-burr, 
Jelai, jewawut fasy-syo'fir) dan biji-bijian (adz- 
dzarrah).3 


Sundusin (cu 3s5o) 

Firm an-Nya, memik oma! Mereka memakai 
sutera yang halus. (0.5. Ad-Dukhan (441: 53) 

Keterangan 

As-Suniddusi maknanya ar-ragiig minas sitri 
(kain penutup yang tipis) adalah lughat India. 


Sunanun (saw) 

Firman-Nya, A1 3 Ioi Ji AS Ya ah 33 
usSM dad SS La Ialasi! Sesungguhnya telah 
berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah: 
karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah akibat orang-orang yang mendusta- 
kan irasul-rasut). 40.5, Ali “Imraan (31: 137) 


1. Jbrd jilid & ju? 16 hlm. F0. 

2, bid, jiid 1 juz 3 hlm, 11: Mujam Mufradat Alfgosiit Ourpa, him. 
S6l 

3. Ibra Manzhur, Op. Ce, jihd 11 hlm. 348 maddat :..... 

IL A-orhan ff Uuumii Cur'on, ju hlm. 288. 


Keterangan 

Sunanun adalah kata yang berbentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya HL, yaitu cara 
yang dipakai dan perjalanan yang bisa diikuti. 
Berasal dari perkataan mereka Ul ju, yakni 
bila ia menuangkannya secara terus menerus 
tanpa henti. Kemudian diserupakan kepada hat 
tersebut, karena bagian-bagiannya berulang- 
ulang dalam bentuk yang sama." 

Adapun Sunnatu-awwaliin, sebagaimana 
dinyatakan, Pesddiing son! pala Si gkaha Ol Solili juta Lag 
Ik3 SSI es ah GAN Ai asu In (0.5. Al-Kahfi 
(181: 555 ialah pembinasaan dengan siksa yang 
menghancurkan sama sekali. 

Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
Ay iJi yakni dk, “tata caranya”, dan 
sunnatun-nabiy talah tata cara nabi yang pernah 
dikerjakannya, dan sunnatullah ta'ala yang 
disebut sebagai suatu jalan (tata cara) yang 
mengandung mkmah dan jalan mentaatinya 45,h)) 
(aci Afi 3 asta, Di antara bentuk sunnatullah 
adalah ketetapan Allah berupa kemenangan 
kepada kaum muslimin, 53 Ld ga Sala d8 gl Gl Lisa 
Yara ai is Jai (0.5. Al-Fath (48): 23P! Dan bentuk 
lain dari sunnatullah adalah ketetapan siksa bagi 
yang takabbur dan pembuat makar: 1 3 becul 
sila) saka HI angan Ob MUAL YI 2giah) 3S Sao Y3 repadl jg 
Mega ai All Dai oa Oka dil tlah as oli (OS. Fathir 
(39): 43) 

Selanjutnya, kata Sunnatultah di dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan: 1) 
Hukum Allah yang disampaikan kepada umat 
manusia melalut para nabi dan rasul: 2) undang- 
undang keagamaan yang ditetapkan oleh Atlah 
yang termaktub dalam Al-Gur'an: dan 3) hukum 
atau kejadian dan sebagainya atarn yang berjalan 
secara tetap dan otomatis.1 


Sintina ((riwe) 
Siniina: Beberapa tahun. Sebagaimana 
firman-Nya, In Ayak dya kind Sekady Mata Ud ab pi IU: 


1 A-Maragin, Op GL, jab 2 juz 4 hlm. 64: di antaranya Sanna- 
(osonait, berarb "tetap" “tidak berubah” Seperh firman: Nya anka nd Uh 
ap pl along Jatala Jalla pls 1 Allah berficman- "Sebenarnya kamu tinggal 
di sini seratus tahun lamanya: hhatlah kepada makanan dan minumanmu 
yang belum lagi berubah: .... (GS. Al-tagarah (Af 2594, 

2 toa jilid S juz 15 hlm. 165, 

3. Ar-Raghib, Op. cet, hlm. 451. 

4. Lihat, Kamus Besur Bahasa Indonesia, hlm 975, entri Sumnatullah. 


dan kamu tinggal bersama kari beberapa tahun 
dari umurmu. (9.5. Asy-Syu'araaa' (261: 18) 

Keterangan 

As-Sintina, yang tertera di dalam firman- 
Nya, 2S pad Spa ra yani tia Lipa) Ula Ga lp 
(0.5. Al-A'raaf (71: 1301 adalah jamak dari 4., 
“tahun”. Akan tetapi kebanyakan kata as-siniino 
dipakai untuk menyebut tahun yang mengalami 
paceklik, sebagaimana dalam ayat ini, dengan 
bukti kurangnya buah-buahan. "! 


Sinatun (im) 

Firman-Nya, 435 35 Ak sist Y: (Dia) tidak 
mengantuk dan tidak tidur. (0.5. Al-Bagarah (z1: 
225) 

Keterangan 

Sinatun artinya an-nu'asu, yakni perasaan 
yang mendahului seseorang sebelum tidur, 
mengantuk (futurun yasbigu an-naumuh. “Adiy 
bin Ar-Raga' menyatakan daiam bait syairnya: 


Ga 3 dia dia SR Soaidl dadi Hip 
sili 

“dan memegang tombak yang terserang 

kantuk, 

kini, ftampak) ujung-ujunenya terasa 

kantuk, 

tetapi tiada tidur" 3 

Adapun firman-Nya, &bi,is Lets JI Jasa 
dak md (0.5, Al-Bagarah (21: 259) Maka, walam 
yatasannah berarti tidak berubah dan tidak 
rusak. Ini diambil dari perkataan mereka, aus 
All, yakni ia telah melewati suatu zaman dalarr 
bertahun-tahun. " 


As-Sanaa (AJI) 

As-Sanga: sinar." Dan, Sanaa Bargihi 
artinya Adh-Dhiyaa' Isinar).” 

Sebagaimana firman-Nya, &j all S1: Ml 
ME Io Ti SIM S3 6) Ka pi Ka ily pi Ula 
Kyai BAAI iya da Latgakh De it Lai Ji Gt Flat Ga Ui 


1 id ailid 3 juz 9 hlm, 40, 

2 torg ahd 1 it: 3hlm. 11. 

L bra jilid 1 ur 3 hlm. 12. 

4 dbid, plid & paz 38 hlm. 117 

5 Shohh Ak Bukhori, nlid S hlm. 166, 25-50n00 adalah sinar yang me. 
tembus fada-dhowos-secihi). Mu'jom Mufradot Alfaoshl Ouroa, hlm. 
21. 


bae sabah dia Usa S3 IU Ga Ge! Tidakkah kamu 
melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian) nya, 
kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka 
kelihatantah otehmu hujan keluar dari cetah- 
celahnya dan Allah Guga) menurunkan (Sutiran- 
butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpatan- 
gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka 
ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan- 
Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilayan 
kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan. (0.5, An-Nuur 7241: 43) 


As-Saahiratun (sya Li) 

Firman-Nya, ajatidk aa Jila: Maka dengan 
serta merta mereka hidup kembati di permukaan 
burni. (0.5. An-Nazi'at (797: 14) 

Keterangan 

As-Saahirah ialah tanah datar berwarna 
keputihan disebabkan berlalunya fatamorgana. 
Dikatakan demikian karena perasaan sekalian 
manusia pada saat itu dihantui cteh perasaan 
takut yang mencekam sehingga rasa kantuk 
mereka hilang, dan rnata mereka pun dibayangi 
oteh aneka ragam fatamorgana. Hat ini membuat 
mereka tidak bisa tidur sekejap pun. Dalam 
bahasa Arab dikatakan ja-hiya saahiratun, “orang 
yang dalam tidurnya tidak bisa tidur”. 


Suhuulun (Jaxmo) 

Firman-Nya, Tigiad Ulgik Ha Osdadi: kamu 
dirikan istana-istana di tanah yang datar. (0.5. 
ALA'raf MI: 739 

Keterangan 

Di dalam Kamus Al-Munowwir dijelaskan 
bahwa as-sahiy artinya al-mamhad (yang datar, 
yang halus), dan juga berarti tanah yang datar 
tardhul munbasithah).3 


Saahama (padu) 

Firman-Nya, one! on S3 melu! kemudian ia 
ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang 
kalah dalam undian. (GS. Ash-Shaffaat (371: 141) 


| Tafar A-garggAn, id 10 juz 30 hlm. 22: Al-kasesyaaf, juz d hlm. 
213. 

£ Kamus Adonowwar, hlm. 641: oa-sghlu adalah lawan dar af. 
koriu dan jarsaknya suantun Mujom Mufrodot Alfagshil Gor'oa, hlm, 
253. 


Pm el MAN LA 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN ON " 
F1 Syarah Alfaazhul Our'an key 


Keterangan 

Saahama adalah gaari'uan, yakni ia meng- 
adakan taruhan, undian tdharbal-gur”!). Menurut 
Al-Mubarrad, bahwa saahama asal katanya, 
adalah Jlw sil aki, ujung anak panah." 


Saahuun (Seal) 

Firman-Nya, cenili pnp iaa See pad Geddl: yaitu) 
orang-orang yang lalai dari salatnya. (4.5, Al- 
Maa'uun (1077: 4) 

Keterangan 

Saahun (ost) ialah kata yang berbentuk 
jarak, sedang mufradnya iatu, dikatakan, s. 
law di US Le), apabila ia membiarkannya lupa, 
lengah. Sebagaimana firman-Nya, Sat 3 pa cell 
ush: (yaitu) orang-orang yang terbenam dalam 
kebodohan tasi lalai, (O.S. Adz-Dzaariyaat (51): 
11) 


Saa-a flu) 

Firman-Nya, 5Ssilly mlssuis seal! siang 
Sadakg opal Halo pupli ea! C3 dit sela! Lp 
pass Keikoog pia pd Aci) mealg pete AMI: Jan supaya 
Dia mengazab orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki 
dari perempuan yang mereka Itu berprasangka 
buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat 
giliran fikebinasaan) yang amat buruk dan 
Alloh memurkai dan mengutuk mereka serta 
menyediakan bag! mereka neraka jahannam. 
Dan (neraka jahannam!) itu adalah sejahat-jahat 
tempat. (0.5. Al-Fath (481: 6). 

Keterangan 

AS-Sau-a (el) adalah ai-musaa'atu wal- 
huznu wal-alamu (kesengsaraan, kesedihan 
dan penderitaan). Menurut Al-Jauhari, 12x sila 
sks, (dengan fathah sin-nya), yakni nagdhu 
surrahu. Sedangkan sdt (dengan dhammah 
sin-nya), artinya, kejahatan/kerusakan. Maka 
perkataan, “ ilisk artinya wilayah yang rusak. 
Maksudnya, karena ditimpa kekalahan, sehingga 
menimbulkan kesengsaraan. Oleh karena itu, 
bila di-fothtah, .naka ia berasal dari adl." 


1. Shafwootut-Tafaosir, phd £ hlm 45. 

& Ibr, jilid 3 hlm S0 seafuun berarti Jaghaa (bertutup) Lihat, 
Shatuh Al Bukhar, jilid 3 hlm. 233. 

3 Ikrd, jild 2 hlm. #17. 


As-Sayyi-ah adalah hukuman yang mens- 
aktbatkan keburukan bagi penerimanya." 
Misalnya, 3 dial Ji AiidU Ogderaild pd age JG 
Ogan akal AU Daradihi 1 Dia berkata: “Hai kaumku 
mengapa kamu minta disegerakan keburukan 
sebelum kamu minta) kebaikan? Hendaklah 
kamu meminta ampun kepada Allah, agar kamu 
mendapat rahmat”. 10.5. An-Naml f27): 46) 

Sedangkan firman-Nya, Lagi Lau Ines 13 bla 
KiaN 359 da kaglb Yiaku Ulos lagis2 (O.S. Al-A'raaf 
(7): 22) Maka, Sau-atihimaa adalah kinayah 
kedua farjinya (Adam dan Hawa). 

Berikut makna kata suv' dan sayyi-ah yang 
tertera di beberapa tempat: 

1) Suu", seperti bunyi ayat, -s sae 3 dug Skl 
pan ye ya dun (0.5. Al-Oashash (28): 32) berarti 
cacat ('aib).4 Yakni salah-satu mukjizat yang 
diberikan kepada Musa a.s. 

2) As-Sayyi-ah, sebagaimana dinyatakan: s4 jas 
AI AI araeb3 CaS3 dual (OS. An-Nami (27): 
90) berarti kemusyrikan terhadap Allah dan 
kemaksiatan." Dan bentuk tasrif dari as-suu", 
lalah sesi mulu, dan isim fa'ilnya berupa (i.., 
artinya “yang jelek”. Adapun dikus sigiag dil, 
“menyusahkan dia”. 

3) As-Suus', Misalnya ian mas aketip Jl lah pasal 
Se uk ega fk Da (0.5. Thaaha (20): 22) ialah 
keburukan dalam segala perkara fal-gabhu 
AI kutii syai"). Yang dimaksud di sini jalah 
penyakit dan tabiat yang ditakuti." 

4) As-Sau" jelek atau buruk. Dan suu-ol-odzaab, 
berarti siksaan yang buruk atau siksaan yang 
paling berat.” 

5) Sii-a berarti “kesusahan”, misalnya: -.k Us 
233 pg dls pp gw Lagi Ulee, ? dan ketika datang 
utusan-utusan Kami (para malaikat) itu 
kepada Luth, dia merasa susah dan merasa 


1 Jafar Al Margghi, jilid 7 ju? 19 him 145 

2. Shohih Al- Bukhori, jilid 3 him. 135: Ibnu Manzhur menjelaskan 
hahwa Ll arbnya kekejan Jol-turdot wp Of-fpaktusyahI, dan juga be- 
rarh kersaluan to-farsuh, dan juga berarb farpi lak-taka dan perempuan, 
demikian mentrut Allats Can adalah setiap perbuatan dan perkasa 
yang dibenci. Dikatakan: 4aal 3s, yakni dinashabkan karena ta benci dan 
mengarulung diva yang mentelakakan, Adapun asal kata 2. adalah Fa 
dari) kelntelian dipinjam untuk setiap yang merasa malu bila tersingkap 
baik herupa perkataan maupun perbuatan. Ibnu Manzhur, Op. Cat, jihd | 
hlm. 17-98 maddah .» 

3 Tafsir ci-earaghs, jilid P juz 20 hlm. 53. 

4. Ind, akd 7 puz 20 hlm. 21. 

5. 4d, aled Sur Ohm. 106. 

8 as and Gjur 15 hlm, 104 

Za alkd 1 oz 1 hln5. 112, Wat, surat Al-Bagarah (2|- 49, 


sempit dadanya karena kedatangan mereka. 
(0.5. Huud T11J: 77) 

Maka, Sii-a bihim, datam ayat tersebut 
maksudnya Luth mengalami kesusahan dengan 
kedatangan para malaikat itu. '! 

Adapun Yui XL adalah seburuk-buruk 
jalan. Yakni, cara yang dilakukan oleh manusia 
berupa mengawini wanita-wanita bekas ayahnya. 
Sebagaimana firman-Nya, dan janganlah kamu 
kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
ayahmu, kecuali pada masa yang telah lampau. 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu amat 
keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan. 
(O.5. An-Nisa' 14): 22) 

Igsoila ilu, mengenai jelas dan terangnya 
perbedaan antara keadaan hidup dan matinya 
orang yang berdosa dengan orang yang beriman 
dan beramal saleh. Dan yang menganggap sama 
adalah suatu kekeliruan. Seperti dinyatakan: ai 
Ipla2y Iniala Indi Aelada Sei! Spot pdl! Santan 
Iyan elu kilang pilyana elyia medali (0.5. Al 
Jatsiyah (45): 21 


Saa-ibah (A5 Lis) 

Saa-ibah adalah unta betina yang dibiarkan 
lepas begitu saja karena nazar kepada tuhan- 
tuhan mereka. Unta itu tidak dimuati apa-apa 
(dijadikan kendaraan beban), bulunya tidak 
dipotong, dan susunya tidak diperah untuk 
disuguhkan kepada tamu. 


As-Sayyid (adl) 

As-Sayyid adalah seorang kepala yang dapat 
menguasai kaumnya (tuan)." Sebagaimana yang 
tertera di dalam firrmari-Nya, asas Lot drdag AI Sl 
Utk! pa Lega Lgi Lasang AINI 4 AKU: SeSUNgGUhNYA 
Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran 
(seorang puteramu) Yahya, yang membenarkan 
kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, 
menahan diri (dar hawa nafsu) dan seorang Nabi 
termasuk keturunan orang-orang saleh.” (0.S.AI 
'Imraan (3): 39) 


L Sare , jdid d yuz 1? hlm. 63. 
2 Tang, plid juz 7 hlm, 85: Lihat, surat Al-Mag-dah (SJ: 103. 
4 Itid jilid 1 puz 3 hlm. 147. 


Suuratun (3 3ew) 
Suuratun, menurut tugat, adalah tempat 


yang tinggi fal-manzilatus-saamiyah). —An- 
Nabighah mengatakan: 
5 33ote dilas adl SI 3 All 

Sesak Vag3 ala US G3 

“Belumkah anda lihat bahwasanya Altah 

telah memberikan kepada anda tempat 

yang tinggi, selain itu anda mulai tahu 

bahwa setiap penguasa menjadi ragu”, 

Adapun menurut istilah syara”, berarti 
kumpulan ayat-ayat Al-Gur'anul-Kariim yang 
mempunyai permulaan dan akhir. Seperti surat 
Al-Kautsar. Dikatakan surat, karena mulia, agung, 
dan tingginya ayat-ayat Al-Our'an tersebut, 
sebagaimana as-suuru, yakni untuk sesuatu yang 
tinggi dari suatu bangunan (tembok)." 


Sauthun (b Gua) 

Firman-Nya, yhit bps Lb, apls das! karena 
it Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti 
azab, (4.5, Al-Fajr (891: 13) 

Keterangan 

lesu artinya “cemeti", “camuk”. Dan t3u 
—lis! Cemeti Azab. Maksudnya, berbagai jenis 
siksaan yang Ailah turunkan kepada mereka 
sebagai balasan atas kezaliman mereka. Dan 
orang Arab setiap kali bencana, azab yang 
memimpanya mengatakannya dengan as-sauth 


opal). 


As-Saa'atu (2xLudi) 

Firman-Nya, pedika Isl gi Ad eh Ti Eros pend 
diy audi: Sungguh telah rugilah orang-orang yang 
mendustakan pertemuan mereka dengan Tuhan: 
sehingga apabila kiamat datang kepada mereka 
dengan tiba-tiba.... (G5. Al-An'am (6): 31) 


Keterangan 
As-Saa'atu iisidil, menurut bahasa, 
berarti “masa singkat tertentu” faz-zamanul- 


1 Ash-Shaburu, Fafsrr Ahkora, jilid 2 hlm. 7. 

2. Tafsir A-Maroghn, plid 19 jaz 39 nlm. 143: Ar-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa disebutkannya kata as-sowthu adalah isyarat yang 
@elunjukkan bahwa atsb yang besar adalah yang pantas buat mereka 
dengan jalan @yestperbandingan) di kehidupan duma 1 terbadap apa 
yang diancamkannya berupa cambuk di aknirat kelik sebagai siksanya. Al- 
Kasyswopf, uz d hlm 250-251 

3 Shotuh Al Rukhar, pd 2 hlm 225. 


goshiirul-mu'ayyan). Kemudian, diartikan se- 
bagai waktu ketika kehidupan ini berakhir, 
sedang alam raya musnah dengan implikasinya, 
berupa pembangkitan dan penghisaban. Dikata- 
kan demikian karena sangat cepatnya masa 
penghisaban pada saat itu, yang seakan-akan 
menempuh tempo satu jam saja. '! 

Di dalam surat Al-A'raaf ayat 187, !mam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa as-saa'ah adalah 
bagian kecil tidak tertentu dari waktu. Menurut 
ahli falak, as-saa'ah, berarti satu dari 24 bagian 
yang setara dengan sehari semalam, yang bisa 
ditetapkan dengan alat yang disebut dengan 
“jam”. Istilah inipun sebenarnya telah dikenal 
oleh bangsa Arab saat itu sehingga tidak heran 
ada pernyataan yang mengatakan, asal ak 
del Seks dil, “hari jum'ah itu dua belas jam 
lamanya”. 

Kadang-kadang as-saa'ah dimaksudkan 
juga dengan waktu sekarang. Dan terkadang 
dimaksudkan juga dengan "hari Kiamat”. 

Adapun pemakaian kata saa-ah (tanpa alif 
tam) dalamAi-9ur' an yang terbanyak mengandung 
arti “waktu”. Sedangkan as-saa'ah (dengan alif 
lam) berarti saat dalam pengertian syara', yakni 
“saat terjadinya kehancuran fotal seluruh alam 
dan matinya seluruh penghuni bumi". Kedua 
arti tersebut secara bersamaan terdapat dalam 
firman-Nya: dan pada hari terjadinya kiamat, 
bersumpahlah orang-orang berdosa. "mereka 
berdiam (dalam kubur) melainkan baru sesaat". 
(G5. Ar-Ruum (30): 55) 

Adapun firman-Nya, 3 mw! mat VI desa! ja Lag 
Kla: dan tidaklah urusan Kiamat itu melainkan 
seperti kejapan mata atau lebih dekat... (9.5. An- 
Nahl (161: 77) bahwa as-saa'ah maksudnya waktu 
terjadinya kiamat. Dinamakan demikian karena 
ia mengejutkan manusia pada suatu saat, latu 
makhluk mati dengan satu kali suara keras." 

Dalam suatu riwayat dinyatakan: su 54 
d3 Sold 223, “Barangsiapa mati, sesungguhnya 
telah bangkitlah kiamatnya”."! 


1. Tafsir Al-Maroahi, jilid 3juz 7 hlm. 193-104. 
2, fbrd jilid 3 juz Ohlm, 126. 
3. bad, jilid 5 juz 14 hh 120 
4. bid, jilid 3 juz 6 hlm. 197. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN koh : 
: Syarah Alfaazhut Cur'an rey 


Saa-ighan (Laila) 

Firman-Nya, 253 353 S5 Ie diglai J Lae (Sudi 
gokil Lita Lala Lt: Kami memberimu minum 
daripada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, 
yang mudah ditelan bagi orang-orang yang 
meminumnya. (9.5. An-Nahi (161: 66) 

Keterangan 

Saa-idhan maksudnya mudah lewat di 
tenggorokan. Dikatakan: glJl4 Lidi Flu, dia 
merinum minuman dengan mudah jalannya dalam 
tenggorokan. Itulah minuman susu (labnun) yang 
berada antara tahi dan darah. Sedangkan nanah, 
sebagai minuman penghuni neraka, dinyatakan: 
Ahem SG Yg aman, V. dan hampir dia tidak dapat 
menelannya”. (0.5. Ibrahim (141: 17) 


Saaga (alu) - Siiga (2) 

Firman-Nya, Jas add oliia UB Ula LUBUSI Sa! 
hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung. Kami halau ke daerah yang tandus, 
lalu Kam turunkan hujan di daerah (yang tandus) 
itu. (0.5. Al-A'raat (71: 57) 

Keterangan 

As-Sutug ialah menghalau dengan keras dan 
mengejutkan supaya berjalannya sebagai per- 
tanda penghinaan dan merendahkan. ' 

Sedangkan 3, berarti “dibawa”. Seperti 
firman-Nya, Gai isdl Jl aa al Jadi 3ee3: dan orang- 
orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke 
dalam surga berombang-rombongan.... 10.5. Az- 
Zumar (391: 735 


As-Suugu (354!) 

Finman-Nya, Six313 Sosdk Urine Jitkah he Uog33! 
Bawalah semua kuda itu kembali kepadaku”, 
lalu ia potong kaki dan leher kuda itu. (0.5. 
Shaad (387: 331 

Keterangan 

As-Suug artinya kaki, dan yang dimaksud dari 
ayat tersebut ialah kaki kuda Nabi Sulaiman a.s. 
Atau As-Suug, juga “pokok”, lantaran dengannya 
sesuatu itu dapat tegak berdiri. Misalnya batang 
pohon: Firman-Nya, dagu Je satkis talisula: Lalu 


1. trd, mid S juz 14 hlm, 101 
2. head ilid &juz 7d hlm. 35. 


menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas 
pokoknya. (0.5. Al-Fath (48): 29) 


Saa-igun (3:6) - As-Saag (3LAJI) 

Firman-Nya, 2xe43 Sele kan gadi UK Lals3: dan 
datanglah tip-tiap diri, bersama dengan dia 
seorang malaikat pengiring dan seorang malaikat 
penyaksi. (0.5. Oaaf (501: 21) 

Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 3 ju. 
is, menurut Ibnu “Abbas, As-Saa'igu adalah 
malaikat, dan asy-syahiid, adalah diri mereka 
sendiri berupa kedua tangan dan kakinya. '! 

Maksudnya, bahwa setiap manusia mem- 
bawa amal perbuatannya sebagai bentuk 
pertanggungjawabannya di akhirat. Maka amalan 
yang buruk kedua tangan dan kakinya tah yang 
berperan menjadi saksi (syahrid).3 

Adapun bunyi ayat, su GI mali: dan 
berbelitlah kepayahan ini dengan kepayahan 
itu.i0.5. Al-Oiyaamah (751: 29). Maksudnya, 
bertumpuk padanya kesusahan hati pada 
meninggalkan dunia dan kebingungan pikiran 
pada menghadapi perhitungan akhirat.” 
Kemudian ayat selanjutnya, Gd! jug ab Ji 
kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau. 
(0.5. Al-Giyaamah (751: 30) 

Sedangkan firman-Nya, 234513 ali 5e sbg aga 
opukili 9G os sadl JU pada hari betis disingkapkan 
dan mereka dipanggil untuk bersujud, maka 
mereka tidak kuasa. 40.5. Al-Oalam (68): 42). 

Maksud kata kasyfu 'an saagin dalam ayat 
tersebut adalah kekerasan. Yakni, jika mereka 
diuji dengan kekerasan maka mereka membuka 
betisnya. Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah 
bait syair: 

| AA Wa 3 Opah 33 

Bad ia La S3 

"Dia telah membuka betisnya, maka 

bersiap-siaplah kaitan, dan peperangan 

pun telah mulai serius, maka serius pula 
lah kalian”. 

Menurut riwayat Ibnu “Abbas, bahwa beliau 
pernah ditanya tentang maksud ayat di atas. 
1. Shafwootut-Tafoosirr, ylid 3 hlm. 244. 


2. Ibid, jibd 3 him, 244. 
JA, Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 4279 hlm. 1161. 


Maka beliau mengatakan, jika ada sesuatu dari 
Al-Gur'an makna ayat yang tidak jelas bagimu, 
maka carilah di dalam syair, karena ia (syair) 
adalah diwan Arab. Tidakkah katian mendengar 
ucapan pendendang: 

Gb ja dl dis Luo 

Sisi Sinta 1) Oya 33 
Ska IE Uu cal Sasa 3 $ 

“Bersabarlah hai untaku, sesungguhnya 
akan terjadi kemelut hebat, karena itu 
ja adalah tempat yang paling berbahaya, 
kaummu telah memberikan kepadaku 
sebuah contoh untuk menebas leher, dan 
peperangan pun telah merebah dengan 
serius”! 

As-Scag pada ayat tersebut adalah saat- 
saat yang sangat serius, saat-saat kritis, saat- 
saat mendebarkan, hari kiamat. Sehingga hanya 
sekedar sujud saja mereka tak berdaya. A. 
Hassan menjelaskan: “Cobalah mereka bawa 
sekutu-sekutu dan pembantu-pembantu mereka 
Gi hari Kiamat yang sangat besar huru-haranya, 
di mana mereka akan dipanggil supaya sujud 
tetapi mereka tidak berdaya. Kemudian pada 
ayat selanjutnya dijeiaskan keadaan mereka: 
“Pandangan-pandangan — mereka — tertunduk 
sedang mereka ditimpa kehinaan, padahat di 
dunia mereka pernah diseru untuk sujud di saat 
mereka sejahtera”. tayat ke-43) 


Sawwala (Jsw) 

Firman-Nya, ag Jis aed Jk Sakit: ...Setan 
telah menjadikan mereka mudah (berbuat 
dosa) dan memanjangkan angan-angan. (0.5. 
Muhammad (47): 25) 

Keterangan 

Dikatakan: Ii ana Jd ily, yakni di 
d (menghiasinya). Dan Jul Jis, yakni 
Hal lo (menyesatkannya). At-Toswijil (masdar 
dari Sesas Sgm dya) adalah membaguskan 
sesuatu, menghjasi dan memberikan daya tarik 
kepada manusia untuk melakukannya atau 
mengatakannya. 


1 Tofsir Al-Maoraghy, jilid 10 juz 29 him, 16. 
2. A. Hassan, Op, Cit, catatan kaki no. 4141 hlm. 1128, 
3 Ibnu Manzhur, Lisoanuf Araeb, jikd 11 him 356 maddah j,... 


' : ENSIKLOPEDIA MAKNA AL- -GUR'AN & 
” - Syarah Alfaazhul Gur'an y 


Firman-Nya, wi Jia ditis,: Dan begitulah 
nafsuku membujuknya. (0.5. Thaaha (201: 96) 

Maka, Sawwalat titi nafsii dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah nafsuku membuatku 
memandangnya baik." Surat Thaha ayat 96 
tersebut, mengisahkan tentang perbuatan 
Samiri untuk tetap menyembah anak sapi. A. 
Hassan menjelaskan, “Pendapatku tidak sama 
dengan pendapat mereka yang jadi umatku. Yang 
demikian itu sedikit saja aku ikut perjalananmu 
yang dikatakan rasul, lalu yang sedikit itu 
pun aku buang, karena demikiantah nafsuku 
tampakkan baik bagiku”. Arti selengkapnya ayat 
tersebut berbunyi: Ia jawab: “Aku lihat sesuatu 
yang mereka tidak lihat: oleh yang demikian itu 
aku genggarn saja dari jejak rasul itu, lantas aku 
buang dia, karena begitulah aku diperintah oteh 
nafsuku”. fal-ayah) 

Ayat tersebut menjelaskan, begitulah 
pengakuan Samiri sebagai penyembah nafsu, 
dengan menciptakan sesembahan baru, sembahan 
anak sapi, pedet emas. 


Saama (3tu)-Yasuumu (age) 

FIT MAN-NYA, gia giga Opi Ji Iya (last BI 
sial: ketika Dia menyelamatkan kamu dari 
(Firaun dan) pengikut-pengikutnya, mereka 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, (0.5. 
Ibrahim (141: 6) 

Keterangan 

Yasuumuunakum dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka menyiksa katian (mem- 
bebani).3 Dan, Ygasuumunohum, yang tertera 
di dalam firman-Nya, 23 Ji pede Saad Ab GL 319 
milad Lala page Ia Aelaill (OLS. Al-A'raaf (7): 167) 
maksudnya ialah merasakan dan menimpakan 
kepada mereka," 


Sawaa-in (:Iaw) 

Firman-Nya, ost dasi Ai JUS Ji ja agan Tg) 
Dgn 3 JAN Aoa AIM sala: Mereka itu tidak sama: 
di antara ahli kitab stu ada golongan yang berlaku 
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada 


1. Al-Maraghi, Op Gif, jitid 6 juz 16 hlm. 142. 

2. Tafsir Al-Furgan, catatan kaki io, 2216 hlm 608, 
3. Tafsir Al-Morogih, jilid S juz 11 hlm. 127. 

& ford, plid 3 juz 9 hlm. 57. 


Tx 


pare Ne 
ts 


beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 
juga bersujud (sembahyang). (0.5. Ali “Imraan 
(35: 113) 

Keterangan 

Sawaa-an fish artinya sama. Dan dikata- 
kan antara si fulan dengan si fulan sawaa'un 
(sama saja). Maksudnya, keduanya sama. Kata 
ini dipakai untuk dua orang dan jamak. Maka 
dikatakan: #law aa wa (mereka berdua dan 
banyak sarna saja)."! 

Firman-Nya, ia ws gila (OS, Ar-Ruum 
(30): 28) maksudnya talah mereka (hamba-hamba 
sahaya kalian itu) dapat bertasarruf (mengolah) 
terhadap harta benda itu, sebagaimana kalian 
mentasarrufkannya. 

Firman-Nya, 4x aril deli dilad a33 ja Gilir Ul 
lam (OS. Al-Anfaal 18): 58) Maka, 'alaa sawaa' 
adalah menurut cara yang jelas, tanpa ada 
penipuan, pengkhianatan, dan kezaliman. 


Sawiyyan (lis) - Sawaa' (2 fame) 

Firman-Nya, Bola Ga 
Lp Ustue Baal sasU IU si: Wahai bapakku, 
sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian 
ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, 
maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jatan yang lurus. (O.S. Maryam (19): 
43) 

Keterangan 

Shiraathan sawiyyan dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah jalan turus yang mengantarkan 
seseorang kepada pencapaian kebahagiaan,“ 

Adapun Jewdt las: jalan yang lurus. Arti 
selengkapnya: Apakah kamu menghendaki untuk 
meminta kepada rasul kamu seperti Bani Isra" 
meminta kepada Musa pada zaman dahulu? 
Dan barangsiapa yang menukar iman dengan 
kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesat 
dari jatan yang lurus. (9.5. Al-Bagarah (21: 108) 
Yakni mereka yang tetap dalarr keimanan, tidak 
Kafir. 

Begitu juga bliall das! jalan yang 
lurus. Yakni jalan yang harus ditempuh dalam 


sodik A3 jl EP 


1. Ibud, pd dug A hlm. 34. 

2 Ind, jilid Tjuz 21 hlm, Az. 
3. hd, jilid dug 1O hlm. 19. 
4 jd, ahd 6 juz Je hlm S4. 


memutuskan hukum, yang secara khusus merujuk 
kepada Paud ketika memutuskan perkara. 10.5. 
Shaad 138): 22) 

Dan sawog'un berarti “adil” fal-'adi), dan 
masing-masing di antara kami bersikap sportif.!! 
Seperti sikap sportif dengan berpegang kepada 
katimat tauhid, dengan tidak menjadikan arbaab 
sebagai tuhan selain Allah, 45 JI Is ES Ja J3 
bian Anis Yg Lil Ag LAS Np AAN NI Jai YP Sa3 Kito egg 
Al Ig? de GUI Lal: Katakanlah: «Hai Ahli Kitab, 
marilah #berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak oda perselisihan antara 
kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuati 
Altah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun dan tidak (pula! sebagian kita men- 
jadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain 
Allah. (0.5. Ali “Imraan (31: 64) Baca Arbaab. 


Sawwaa (lgu) 

Firman-Nya, Ai Ailai fe Aipio Walk Gill aaSi 
Yaa: dan dari setetes mani itu, Dia menjadikan 
kamu seorang laki-laki yarg sempurna. (0.5. Al- 
Kahfi (181: 38) 


Keterangan 
Di dalam Kamus disebutkan: su gu 
dikatakan: Jail aga, Yakni ajal plizct, lurus 


perkaranya: dan Ji tuas, yakni menyamakan. 3 
Berikut maksud kata sawwoo yang tertera 

di sejumtah ayat: 

1) Firman-Nya, dtal Sp pSagai lo (0.5, Asy: 
Syu'araa' (26): 98) Maka, nusawwiikum 
maksudnya ialah Kami menjadikan kalian sama 
dengan-Nya dalam 'berhak? untuk disembah. 

2) Firman-Nya, Ad Ipad yaah Ia dad Lead Mijan Tol 
sela (0.5, Al-Hijr (15): 29) Maka, Sawwattuhu 
maksudnya ialah menyempurnakan kejadian- 
nya dan mempersiapkannya untuk ditiupkan 
ruh kepadanya. 

3) Fa-sawwogka, yang tertera di dalam firman- 
Nya, disad Iijad Hak call (OS. Al-Infithaar 
(821: 7) maksudnya ialah menyempurnakan 
kejadian tubuhmu untuk siap dimanfaatkan.” 


1. Hug, jlid 4 juz S hlm. 177. 

2 Kamus Al-Munoweur, hlm 681. 

3. Tafsir Ak Moraghi, plid 7 juz 19 hlm. 6. 
4. bid, jikd 5 juz 14 hlm. 20, 

5. td, jilid 10 juz 30 him. 65. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN AL, 
Syarah Alfaazhul Our'an toy | 


LA 


4) Fa-sawwaahaa, yang tertera di dalam firman- 
Nya, lalgas Usaha (0.5, An-Naazi'aat (79): 
28) Maksudnya ialah meletakkan sesuatu pada 
tempatnya atau merampungkannya.!! 

9) Fa-sawwaa, yang tertera di dalam firman- 
Nya, gw Gb sad (0.5. Al-Ataaa (871: 
2) Maksudnya jalah merampungkan atau 
menyempurnakan penciptaan makhluk-Nya. 
Atau menciptakannya secara sempurna tanpa 
ada perbedaan dan ketidakseimbangan.: 

6) Sawwaaha, yang tertera di dalam firman-Nya, 
Late lag yess (0.5. Asy-Syams (MJ: 7) maksudnya 
ialah yang telah meletakkan kekuatan lahir 
batin padanya serta menjadikannya kekuatan 
tersebut berfungsi pada pekerjaannya masing- 
masing yang telah ditentukan oleh-Nya." 

ID Fa-sawwaahaa, yang tertera di dalam firman- 
Nya? age Apik pena) Pele Peda Lagpdhd wita (0.5. 
Asy-Syams JM): 14) Maksudnya jalah kemudian 
Allah meratakan siksaan-Nya terhadap semua 
kabilah hingga tak seorang pun luput darinya. 


SUwaay Isga) 


Firman-Nya, sae Les! tempat yang 
pertengahan (letaknya). (0.5. Thaaha (20): 58) 
Keterangan 


Suwa dalam ayat tersebut ialah tanah 
yang datar, bukan gunung dan bukan pula jurang 
sehingga menghalangi penglihatan, 

Sedangkan firman-Nya, sxadi itae 4 di 
tengah-tengah neraka yang menyala-nyala. (0.5, 
Ash-Shaffaat (37): 55) dikatakari, Hak su 24, 
yakni wasathun (pertengahan), dan dikatakan 
S3 Sg Ulu, yaknt berada di tengah-tengah 
dari kedua ujungnya. Yang dipergunakan dalam 
bentuk sifat dan zharaf yang asalnya berupa 
masdar."! 


Saw-atun (Siza) 

Firman-Nya, dal itu gl 4S: Bagaimana- 
kah dia seharusnya menguburkan mayat saudara- 
nya...? (OLS. Al-Maa-idah (5): 31) 


L. tua, jihd 10 juz 30 hlm. 39, 
2. Ibud, jihd 10 7uz 30 hlm. 120 
3. dug, jilid 16 juz 30 hlm. 184. 
4. hid, jilid 10 juz 30 him. 18. 

5 og, jilid 6 pu? 16 hlm. 120. 
&. Ar-Raghib, Op. Cif., hlm. 258. 


” ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 13 9 
a Syarah Alfaazhut Our'an 3 


Dan pada firman-Nya, uli Sid Iluad! si 
(O.S. An-Naba' (78): 20) maka, Wa suyyiratik 
jibaal maksudnya ialah hilang dari tempatnya 
dan batu-batunya beterbangan. ' 


Keterangan 

As-Saw-ah adalah perkara buruk dan 
perbuatan jelek yang menyebabkan orang tak 
suka melihatnya. Dan apabila kata-kata as-sau- 
ah dinisbahkan kepada manusia, maka yang 
dimaksud jatah auratnya yang Keji, karena 
seseorang tidak suka bila auratnya kelihatan, 
karena manusia mempunyai rasa malu yang fitri. ' 
(Lthat juga, O.S. Al-A'raaf (71: 20) 


Saaha (xLu) 

Firman-Nya, KA das yan d lgtswd: Maka 
berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi 
selama empat bulan.... (0.S. At-Taubah (9J: 2) 

Keterangan 

As-Siyahatu fil-ardhi: berpindah-pindah 
di muka bumi. Yang dimaksud ialah kebebasan 
berpindah-pindah di muka bumi selama empat 
bulan, disertai dengan jaminan keamanan, 
tanpa ada gangguan dari kaum muslimin untuk 
memerangi mereka selama bulan itu. 

Dikatakan, 3 gbi je8 Lotis $ Lolie kewi Flu 
ulu. Artinya “pergi”, “pindah”, As-Saa-ihuuna 
(oweudi) artinya orang yang melawat, maksudnya 
melawat untuk mencari ilmu pengetahuan atau 
berjihad. Ada pula yang menafsirkan dengan 
orang yang berpuasa. (0.5. At-Taubah (9J: 1121: 


sedangkan Saa-ihaatin (ulsik), artinya yang 
berpuasa. (0.5. At-Fahrim (66: 5) 
Saara (ju) 
Firman-Nya, Iu Jeli juj3: Dan gunung 
benar-benar berjalan. (0.5. At-Thuur (521: 10) 
Keterangan 


Dinyatakan, #yiwe 3 Iitad ) lini $ Gta 3 io — jae, 
yakni .&u (berjalan).8! Adapun Tasyiirul-jibaal 
pada ayat tersebut maksudnya ialah meletusnya 
gunung-gunung. Hal ini terjadi karena gelegar 
yang dasyat telah mengguncangkan burni yang 
mengakibatkan bumi retak dan memisahkan 
gunung-gunung dari pangkalannya dengan letusan 
yang memuntahkan isi ke angkasa." 


1 #bid, jikd 3juz 8 hlm. 117, 
2. ibud, jihd 4 juz 10 hlm. 52. 
3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin him. 467. 
4. Al-Maraghi, Op. Cit., jihd 30 juz 30 hlm. 52. 


Firman-Nya, Ge taad Ud sliasi Al (OLS. Al: 
Furgan (251: 46) Maka, Yasiiran maksudnya ialah 
berjalan secara perlahan, sedikit demi sedikit 
sesuai dengan perjalanan matahari di orbitnya.2 

Adapun firman-Nya,lansis ciki Sp Las JU 
As! kim (0.5. Thaaha (20: 21) 

Maka, ds lie, maksudnya ialah keadaan 
semula, yaitu menjadi tongkat. Dikatakan kepada 
orang yang berperilaku tertentu, kemudian 
meninggalkannya berpaling dari padanya, lalu 
kembali tagi kepadanya, j5! 3x 196 3s, si fulan 
kembali kepada keadaannya semula. 3 

Kata sayyara yang mengindikasikan sebagai 
sesuatu yang dijalankan oleh Allah dinyatakan di 
dalam firman-Nya, Jual kui ap3: Dan (ingatlah) 
pada han (yang ketika itu) kami perjalankan 
gunung-gunung. Baca Al- Yaum. 

Begitu juga firman-Nya, jil 3 Aas dll 3d 
AG: Dan tuhan dapat menjadikan kamu dapat 
berjalan di daratan dan ifbertayar) di lautan. 
(0.5. Yunus (10J: 22) 


As-Sayyaaratu (5540!) 

Firman- Nya, sKAJI jan dhan ... dia dipungut 
oleh beberapa orang musafir.... (O.S. Yusuf (12): 
19) 

Keterangan 

As-sayyaarah artinya asli (rombongan 
yang mengadakan perjalanan).“ 


As-Sailu ((edl) 

Firman-Nya, jlasi! jae di sig: ...dan Kami 
alirkan cairan tembaga baginya.... (0.5. Saba' 
(349: 12) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, Sfuug Baddl Ika 


bid deda (sesuatu itu mengalir dan saya 
mengalirkannya). Dan kata Wis pada ayat di 
atas maknanya adalah kami mengalirkan cairan 


1. Jbid, jiid 10 juz 30 hlm, 16. 

2. Ibud, jded F juz 19 hlm, 22. 

3 dbid, jilid 6 juz 16 hlm. 101. 

4. Mu'jjam Al-Wasiith, juz 2 bab gaf him. 467. 


kepadanya fadzabnaa tahu). Al-isaalah pada 
hakikatnya ialah keadaan di dalam tembaga 
(githr) yang dihasilkan setelah mencair. dan 
as-sailu sendiri pada asalnya bentuk masdar 
dan dijadikan sebagai nama (isim) bagi air yang 
datang kepada anda yang bukan kareria hujan 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN MBA, 
“Nag Syarah Alfaazhul Gur'an tey 


yang menimpa anda. Seperti firman-Nya, Juisla 
M5 Iu GAJI: ...Maka arus itu membawa buih yang 
mengambang.... (0.5. Ar-Ra'du (13: 17)! 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa :6Awi 
adalah curahan air yang melimpah (busi asi Uli). 
Dan jamaknya 332.3 


1. Ar-Raghib, Gp, Cir,, hlm, 258: di dalam tisanul Arab disebutkan: 
Lem 2 Yaa Seda 9 ALI Ji, YAKINI ape mengalir), begitu juga, Ji— yani JL. Ibnu 
Manzbur, Op. Ca, jd 11 hlm. 351 maddah 31. 

2. Ibng Manzhur, Op. Cit, jilid 11 hlm. 351 maddah i.,. 


: 
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Sya' nun (is) 


orang pada hari. itu mempunyai urusan yang 
menyibukkan. (0.5. “Abasa (80): 37) 

Keterangan 

Sya'nun artinya kesibukan isyaghtun). Dan 
yughniihi pengertian kata ini sama dengan apa 
yang dikatakan oleh penyair dalam bait syairnya: 

BILA 29 3 Hita 
Jill del Cabai 

“Memerangi Bani Matik akan membuat 

kalian tidak bisa lagi melakukan perbuatan 

keji dan bodoh dalam pesta-pesta katian”." 

Yakni, karena sibuknya sehingga tidak 
ada kesempatan untuk melakukan aktifitas 
lain, karena peperangan adalah upaya menyita 
energi, pikiran, perasaan dan harta benda. Di 
dalam Mu'jam disebutkan makna Sui, antara 
lain: S1 3 Yisji (keadaan dan urusan), dan juga 
berarti 3.13 Jxdi (kedudukan dan kekuasaan), 
dikatakan, yk $33 3a Is (laki-laki yang masuk 
dalam golongan orang-orang yang berkeinginan), 
dan juga berarti sii (bencana, kesusahan), dan 
juga berarti aatedi (keperluan, kepentingani. Dan 
jamaknya 545.2 Dan Allah Swt. dalam melayani 
keperluan apa yang ada di langit dan di bumi 
sebagai kesibukan-Nya dinyatakan dengan, siy 
gs da pa Fa opal! ca (MLS. Ar-Rahman 
(551: 29) 


Syabaha (aw) - Musytabihan (lapisan) 

Firman-Nya, — 353 salisl 3 Ia Caletana Sli 
Alelkis! ayat-ayat yang muhkamat itulah 
pokok-pokok isi Al-Gur'an dan yang lain fayat- 
ayat) mutasyaabihaat. (0.5. Ali Ymraan (3): 7) 

Keterangan 

Al-Mutasyaabih, kadang diartikan untuk 
sesuatu yang terdiri dari bagian-bagian dan 
partikel-partiket, yang satu sama laianya hampir 


1, Tafsir Al-Maraghu, jihd 10 juz 30 hlm. 49. 
2, Mu'am AL Wosith, jut 1 bab aan hlm, 469 


sama bentuknya. Terkadang diartikan untuk hal- 
hat yang serupa tapi tidak sama." 

Adapun Mutasyabihan wa ghairu Mutasya- 
bihin yang tertera di dalam firman-Nya, su 
dub HE3 Loka GUN OglNG mtksi ja! dan kebun- 
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula ) zaitun 
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa... 
(0.5. Al-An'aam (6J: 99) 

Maksudnya serupa dalam sebagian sifatnya 
dan tidak serupa dengan sebagian lainnya." 

Kitaaban mutasyaabihan Di dalam firman: 
Nya, Ag Ost Sedll Sala dia asdi Gila Lela GUSI 
Al-Our'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 
berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya. ...(O.5. Az: 
Zumar (39): 23) 

Maksudnya Al-Gur'an yang masih samar. 
Antara yang satu dengan yang lain terdapat 
kesamaran dalam hal fashahah, balaghah, 
tanasukh. Namun antara (satu ayat dengan yang 
lain) tidak ada pertentangan. Kemudian diikuti 
dengan sifat matsani, bahwa Al-Our'an diulang- 
ulang dalam lapangan nasehat secara bijaksana, 
mengulang-ulang hukum halal dan hararnnya dan 
mengembatikan ingatan para pembacanya untuk 
merenungi kisah-kisahnya tanpa ada kebosanan 
dan jemu, 

Imam Ath-Thabari mengatakan bahwa 
diulang-ulang ayat Al-Our'an dari hal kabar para 
nabi, para rahib, tentang keputusan, hukum- 
hukum dan hujjah-hujjahnya. ' 


Syattay wa Asytaatan (sL5i3 54) 

Firman-Nya, A4 st ja ehi e ta, Ala! Kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis 
dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 
(0.5. Thaaha (20: 53) 


1 Tafeer Al MarggPn, jiltd 1 puz 3 hlm. 83. 

2. Tafsir A- Maraghi, gd 3 juz 7 hlm. 196. 

3. Ash-Shabusi, Shofwootur Tafoesur, jihd 3 hlm, 77: Mutasyaabu 
han: Joiso minoLissbooh (ridak ada kesamarani tetapi menyerupai seba: 
piannya dengan sebagian yang lain akan bukti kebenarannya. Lihat, Shaun 
Af Bukhari, jihd 3 hlm, 187 


1m 


Keterangan 

Syafta adalah bentuk jarak dari syatiit, 
sehagaimanaa halnya kata mariid jamaknya 
adalah marda: yakni bernacam-macam manfaat, 
rasa, warna dan bentuk." 

Sedangkan firman-Nya, aiigld3 Lacop periadi 
ss. kamu mengira mereka bersatu sedang hati 
mereka berpecah belah.... (0.5, Al-Hasyr (597: 
14 

Syatta, “pecah belah". Mohammad Yusuf 
Ali menjelaskan, mungkin saja mereka punya 
semangat juang yang tinggi di antara mereka, 
tapi mereka tak punya landasan sebagai 
pendorong untuk diperjuangkan dan tidak pula 
dalam mencapai tujuan bersama. Kaum Mekkah 
Ingin mempertahankan autokrasi yang sewenang- 
wenang, kaum munafik Madinah ingin mencapai 
kekuasaan sendiri di Madinah, kaum Yahudi 
ingin mewujudkan keunggulan rasialnya di mata 
bangsa Arah. Persekutuan mereka itu pura- 
pura tak akan dapat menahan beban kekalahan 
ataupun kemenangan. 

Inilah yang mendarong kaum Muslim untuk 
memerangi mereka. “Sesunggunhya prajurit itu 
apabila sudah mengetahui kelemahan musuhnya 
akan bertambah giat dan bersemangat”. 

Tahsabuhum ”— jamii'ran — waguluubuhum 
syaito adalah indikasi adanya perpecahan hati. 
Yakni hati mereka kosong dan mereka tidak 
memahami rahasia sistem kehidupan serta tidak 
memahami persatuan sebagai rahasia suatu 
keberhasilan.“! 

Artinya, persatuan hanya ada pada: 
iman kepada Allah dan menyerah sepenuh hati 
kepada rasul-Nya terhadap ketentuan syariat 
yang dibawanya (Islam), tidak melakukan 
penyelewengan terhadap ajaran yang dibawanya 
(seperti tahriif yang dialamatkan terhadap 
orang-orang Yahudi dan Nasrani). Inilah kesatuan 
hati (mu'alifatun guluub) sebagai lawan dari 
gultubun syatta. Baca Islam. 


1 Al-Marapti, Op. Gd, Aidooju2 16 hlm. 115 Asytotog, Spatta Sporg: 
oa, dar Spottum adalah satu arti, yakni bermacam-macam Lihat, Shahih 
AKgukharn, hid 3 hlm. 166. 

2 Abdullah Yusuf Ali, Gor Tepemah dar Tofiraya, Latatan kaki no 
9381 hlm, 1426. 

3, Tafsir Al-Maroghi, jilid d juz 28 him. 79 

3, Had 


2 £EM ENSIMOPEDIA MAKNAAL-OUR?AN Ig 
ia as Syarah Aifaazhul Gur'an ai 


A, hah, - 
- 
- 


"AA Ka 


Dan Asytaata yang tertera di dalam surat 
Az-Zalzalah ayat 6 (esilksi (3x EGA pe las dana 
adalah berbicara tentang hari hisab. Bahwa 
manusia saat itu sibuk dengan melihat sendiri 
catatan amalnya masing-masing. 

Az-lamakhsyari — menjelaskan — bahwa 
asytaata maksudnya putih bersea di wajah 
orang-orang mukmin dan hitam pekat di wajah 
orang-orang yang menentang (kafir). Atau berarti 
asytaata merupakan pembeda antara jalan 
yang dituju kelompok yang ke surga ataupun ke 
neraka. Yang demikian itu lantaran terlihat dari 
amal perbuatannya. " 

Asytaata adalah kata bentuk jamak, dan 
bentuk mufradnya adalah syatiit, “bercerai- 
berai dan saling gontok-gontokan”, orang baik 
ataupun yang jahat, mereka tidak berada dalam 
satu jalan”? Asytaata juga menunjukkan kata 
jamak dari syattoy. Sedangkan asy-Syitaa-u, 
adalah al-firgah (kelompok). Perkataan, sisi , 
#aaa, artinya kelompok mereka telah bercerai- 
berai. 


Asy-Syitaa-u GEA!) 

Firman-Nya, misal lidi) dis, pel: (yaitu) 
kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 
dan musim panas. (9.5. Ouraisy (196): 2) 

Keterangan 

Asy-Syitao' artinya musim dingin. Yakni 
saat bepergian yang kerap dilakukan oleh orang- 
orang Ouraisy. Keadaan mereka dinyatakan 
sebagaimana perkataan anda, G9 UJI iaadi Lali 
GYi dal si, artinya jika anda membiasakan dan 
menekuninya karena terdorong perasaan senang 
dan tidak menjemukan. Yakni, kebiasaan 
bepergian yang tidak menjenuhkan dan penuh 
Optimis. Baca Ash-Shaif, 


Syajara (1x4) 

Firman-Nya, bad Hakan Gb Ogiapa T sby NB 
mu Heh Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 


1 Al-kosyspodf, jur 4 hlm. 276. 

2. Tefiir Al Maragha, jak TO uz 30 hlm, 218, 

3. hsh-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 221, dan dikatakan 3 24. 
:@54 dan kaumku menjadi kacau dalam menghadapi perkara. Mujorn AL 
WasigA, jap 1 hah spin hlm. 472. 

4 Al Maraghi, Op, Ge, mlid 10 juz IC hlm. 
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menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan. (0.5. An-Nisa' (4): 65) 
Keterangan 
Secara umum, syajarah adalah segala 
sesuatu yang tumbuh di permukaan bumi. 
Sedangkan Syajara baina-hum, maknanya 
'mereka telah berselisih di dalamnya'." 


Syajaratun (5725) 

Firman-Nya, 3481 cw Segala 31: ketika 
mereka berjanji di bawah pohon.... (0.5. Al-Fath 
148): 18) 

Keterangan 

Asy-Syajarah dalam ayat tersebut adalah 
Pohon Samurah (pohon thaih, yang sekarang 
dikenat dengan pohon Sanath). Orang-orang 
mukmin telah menyatakan janji setia mereka 
kepada bayang-bayang pohon tersebut kepada 
Rasulullah saw.” 

Asy-Syajarah yang tertera di dalam surat Al- 
Israa' ayat 60 (utajall 3 Gyalll ::x4dG), maksudnya 
adatah pohon zagum.» Menurut Ayat ke 5- 
hingga 53 dari surat Al-Wagi'ah menyebutkan 
bahwa pohon zaggum tersebut menjadi makanan 
orang-orang sesat, mereka dikenyangkan dengan 
pohon-pohan zaggum, kemudian minumannya 
dengan air yang mendidih dengan cara minum 
seperti unta yang kehausan 

Syajaratun mal'uunah dinyatakan juga 
di dalam surat Al-Wagi'ah ayat 52. A. Hassan 
menjelaskan sebuah riwayat sebagaimana 
tersebut di dalam tafsirnya: “Kaum musyrikin 
mengejek umat Islam, katanya Nabi Muhammad 
berkata: “Neraka itu api yang menyala-nyala, 
bagaimana api itu bisa tumbuh dari pohon?” 

Jadi pohon yang terlaknat dalam Gur'an 
ini juga membikin fitnah dari kalangan kamu 
muslimin yang goyah hatinya dengan ejekan 
kaum musyrikin, tetapi mereka yang percaya 
bahwa Tuhan yang mejadikan lidah dan perut 
burung kasuwari (burung unta) tidak dimakan api 
itu berkuasa menumbuhkan pohon di api, tidak 
gentar terganggu imannya dengan ejekan itu.“ 


1. Kitab At Toshul, him. 23 

2. Tafsir Al-Maragin, jilid Yiuz 26 him. 100 

3. tbud, lid S5 juz 1S hlm. 62. 

4. Tajsrr Al-Furgan, catatan kaki no. 1805, hlm. 540. 
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Dan, Syajaratul khuldi yang tertera di 
dalam surat Thaaha ayat 120 (ss Je Msi ya 
dk Yull, Wallh, adalah pohon yang apabila 
manusia memakan buahnya, maka dia akan 
hidup abadi, tidak akan rmnati-mati. ' Syajaratil 
khuldi adalah sebuah istilah yang dipergunakan 
oleh setan dalam membujuk keduanya (Adam 
dan Hawa) untuk metanggar larangan-Nya. 
Dan dalam melancarkan bujukannya, setanpun 
menggunakan kata nasehat kepada keduanya (si 
oa ye LSI). Baca Nashaha. 


Syuhha (24) 

Firrman-Nya, Ogadik! ad didi daud oh Ii Ya)! 
dan siapakah yang dipelihara dari kekikiran 
dirinya. Mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung. (0.5. Al-Hasyr (591: 9) 

Keterangan 

Asy-Syahhu adalah kekikiran yang disertai 
ketamakan, dan ia merupakan gharizah dalam 
jiwa dan karenanya ia disandarkan kepadanya. Di 
antaranya dinyatakan perihal usaha menciptakan 
perdamaian, KAM mi sruadiy Kb akal: Dan 
perdamaian itu lebih baik walaupun manusia itu 
menurut tabiatnya itu kikir. (O.S. An-Nisa' (4: 
127) 

Imam Ash-Shabuni menukil ucapan Ibnu 
'Umar, katanya: “asy-syuhha bukan melarang 
seseorang dari mengeluarkan — hartanya, 
namun asy-syuhha tidak lain adalah tamak dan 
memelototkan kedua matanya dari memiliki 
harta yang belum dimilikinya”! 

Terdapat sedikit perbedaan antara Asy: 
syuhh dan ai-bukh!, Maka arti lafaz pertama 
lebih intens dari lafaz kedua, karena pada 
umumnya asy-Syuhh adalah al-bukhl atau kikir 
yang disertai keutamaan. 4 Ungkapan lain tentang 
kikir, yang di antaranya sangat mencintai harta 
benda dinyatakan syadiid, sebagaimana tertera 
dj dalam surat At-“Aadiyaat ayat 8 (Wi LL 
kaki) yakni, “sangat bakbil”, “sangat kikir”, 
Dan dikatakan kepada orang yang bakhil dengan 
syadiid." 


1. Tafsir Al-Mtaraghn, jild 6 juz 16 him, 157. 

2, Shafwaatut-Tafaasiir, jikd 3 hlm. 352: Hasyiyotush- Shaawi “aloo 
Tafsir Jalatain , jilid 4 hlm, 190. 

3, Mobaohits fi Uluumil Our on, htm. 290. 

4. Shahih Al-Bukhon, plid 3 hlm. 231: Tafsir A- Maraghi, jilid 10yuz 30 
hlm. 222: Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab syin him, 476. 
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Syuhuumun (2354) 

Firman-Nya, dab ta II Latagted pada Uji 
plis Jaka Lagi Gigaltai Lab je! ...Kami haramkan atas 
mereka lemak dari kedua binatang itu, selain 
lemak yang melekat di punggung keduanya atau 
yang di perut besar atau yang bercampur dengan 
tulang. (0.5. Al-An'am f6: 146) 

Keterangan 

Asy-Syahmu adalah zat lemak yang ada 
pada usus, perut besar dan buah pinggang. !! 
Dinyatakan: Lx4 -ax4. Yakni, lemak dan ke- 
gemukan.?! 


Syahana (5-4) -Al-Masyhuun (coil) 

Firman-Nya,— wasedil JUAN dana Sah Sial: 
lalu Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang 
besertanya di dalarn kapal yang penuh muatan. 
(0.5. Asy-Syu'ara” (26): 119) 

Keterangan 

Al-Masyhuun (oskl): yang penuh.3 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 
asi! alat Jl gi 3 (ingatlah) ketika ia lari, ke 
kapal yang penuh muatan. (0.5. Ash-Shaffaat 
(371: 140) 


Syaakhishatun (a25) 

Firman-Nya, IgyaS adl! jlasi Has ya IU 
Maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang 
kafir. (0.5. At-Anbiyaa' (21): 97) 

Keterangan 

Syaakhishatun maksudnya, mata mereka 
terbelalak hampir tidak berkedip karena 
menyaksikan kejadian yang sangat dahsyat." 
Dan hal 03 rak: Mata mereka terbelalak! 
Dikatakan: tosai - ll jak4." Arti selengkapnya 
berbunyi: Dan telah dekatlah kedatangan janji 
yang benar (hari berbangkit), maka tiba-tiba 
terbetalaklah mata orang-orang kafir. (Mereka 
berkata): “Aduhai celakalah kami, sesungguhnya 
kami adalah dalam kelalaian tentang ini, bahkan 
kami adalah crang-orang yang zalim. (OLS. Al- 
Anbiyaa' (21: 97) 


1. AlMWaraghi, Op, Cet, nlid doa Bhlm 57. 

2, Muara Al Wosith, juz 1 Dab sy him. 474, 
3. Tafsur Al-Mgroghi, ld 8 puz 23 hlm, 82. 

4. td, jihd Sur 17 hlm. 58, 

5 hee jided S juz 12 hlm 163. 

&. Mu jar A-Woseth, jur J1 bab spin hlm. 475. 
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Syadda (25) 

Firman-Nya,  Jkadg AeSxII Sila AKG Udah 
skJi: dan kami kuatkan kerajaannya dan kami 
berikan kepadanya hikmah dan kebijaksanaan 
dalam menyelesaikan perselisihan. 10.5. Shaad 
1381: 20) 

Keterangan 

Syadadnaa asrahum yang tertera di dalam 
surat Al-Insaan ayat 28 (156 sasa 03a3s metla Iih 
maksudnya, Kami kukuhkan persendian mereka 
dengan syaraf-syaraf dan urat-urat.'! Makmar 
mengatakan bahwa asrahum adalah kuatnya 
persendian (syiddatul-khalgi) dan setiap yang 
dikuatkan oleh dari sebuah persendian maka ia 
adalah ma'suur. 

Al-Asyuddu yang tertera di dalam surat Al- 
Oashash ayat 14 (tiles Lita slsile Gokiula diet al 3) 
adalah kata dalam bentuk jarnak dari syiddatun, 
sebagaimana kata an'um dan ni'mah. Asyiddatun, 
berarti kekuatan dan kekerasan. Maka buluughul- 
asyiddah, berarti sempurnanya kekuatan jasmani 
dan habisnya pertumbuhan yang dipandang. ' 

Al-Asyuddahu yang tertera di dalam surat 
At-An'aam ayat 152 (Sawi ya db VI maki Il Ii Ya 
babi We Sa) ialah masa seseorang mencapai 
pengalaman dan pengetahuan. Dan ukuran 
kedewasannya, minimal telah bermimpi dan 
keluar mami yang merupakan permulaan umur 
dewasa. Sedang, At-Asyuddu yang tertera di 
datarn surat Al-Hajj ayat 5 (Iyilii! ad Milo Karii fi 
Sawi) berarti kekuatan." 


Syidaadaa (Istx4) 

Firman- Nya, Islua ta aSi53 Una! dan Kami 
bangun di atas kamu tujuh buah (langit) yang 
kokoh, (0.5. An-Naba' (78): 12) 

Keterangan 

Sah'an syidaadaa dalam ayat tersebut 
ialah tujuh langit yang kuat dan rapi serta tidak 
retak-retak dan pecah-pecah.?! Az-Zamakhsyari 


1 Ai-Maraehi, Dp. Ce, mid 19 juz 29 hlm. 173. 

£. Shofuh Al-Bukhari, jilid 3hlm. 22. 

3, Tafsir Al-Marsahu, ii 7 juz 20 hlm. 42. 

4. Ibud, jitid 3 yu? 8 hlin. 65 AkAskuddu ialah Altknmoal (sempurna. 
Dan dikatakan. 3451 ah, yakni sempurna dan telah sampai kekuatannya. 
Mujam Al Wasikh, juz 1 bab syin hlm. 476, 

5, ftaed, jie 6 juz J7 hlm. 87 

6. fbid, jilid 10 juz 30 him. 4. 


menjelaskan bahwa isli4 jamak dari sx.4, yakni 
kokoh kuat ciptaan-Nya yang yang tidak lapuk 
oleh pergerakan zaman." 

La-Syadrid, yang tertera di dalam surat Al- 
“Aadiyaat ayat 8 (Sex4d All sad dls) adalah sangat 
bakhil, sangat kikir. Dikatakan kepada orang yang 
bakhil dengan syadiid. 

Asyaddu 'adzaaban yang tertera di dalam 
surat Thaaha ayat 71 (isl9 blie adi tgl Sala) 
berarti azab yang paling kekal.! Yakni jenis 
siksaan yang dikenakan oteh Fir'aun kepada para 
tukang sihirnya yang beriman kepada Musa a.s. 


Syaraba (5-4) 

Firman-Nya, do m3 die mp3 Cas, Barangsiapa 
di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia 
pengikutku. (0.5. Al-Bagarah (2): 249) 

Keterangan 

Asy-Syurbu adalah meminum air dengan 
mulut, tanpa memakai tangan ataupun gelas, 
dan langsung diminum dari sumbernya." 


Syaraabun (Ll) 

Firman-Nya, 43 dit Lilkaa Lip Laglas oa Fade 
mbl ii4! ...dari perut tebah itu keluar minuman 
imadu) yang bermacam-macam warnanya, pada- 
nya terdapat obat bagi manusia.... (0.5. An-Nahl 
(161: 69) 

Keterangan 

Asy-Syaraob adalam ayat tersebut berarti 
madu. Dan, Wak U4: Minuman yang bersih. 
(0.5. Al-Insan 176): 21) yakni, minuman yang 
bersih yang diperuntukkan bagi penduduk 
surga, sebagaimanaa firman-Nya: Dan apabila 
kamu melihat di sana (syurga), niscaya kamu 
akan melihat berbagar macam kenikmatan dan 
kerajaan yang besar. Mereka memakai pakaian 
sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan di 
pakaikan kepada mereka gelang terbuat dari 
perak, dan tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih. (G5. Al-lnsan (76): 20-21) 


1. Al-Kogyapog, juz 4 hlm. 207. 

2, Shahih Al-Bukhari, jihd 3 alm. 231, Tafsir Ah Maraghu, jilid 10 juz 30 
hlm. 203: Maron Awosith, jar 1 bah syiar hlm, A6. 

3. Tafsir Al Ahdaraghr, jilid 6 juz 16 hlm. 177. 

4. Ibid, plid Ljuz 2 hlm 229, 

5. Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 109. 
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Adapun, Syaraabaa yang tertera di dalam 
surat An-Naba' ayat 24 (EGA Yg IS Ud Sedada V) 
adalah minuman yang dapat menghilangkan 
dahaga dan menyejukkan batin. '' 


Syirbun ta) 

Firman-Nya, Skakas m4 JS: ...tiap-tiap giliran 
minum dihadiri (oleh yang punya giliran). (0.5. 
Al-Jamar (54): 28) 

Keterangan 

Asy-Syirbu, artinya “giliran”. Dan 234 
atas, adalah giliran yang dihadiri oleh pemiik 
giliran itu menurut gilirannya. Yakni, suatu suatu 
kali dihadiri oleh unta, dan pada saat yang lain 
dihadiri oleh kaum Nabi Saleh. 

Sedang, Asy-Syirbu yang tertera di dalam 
surat Asy-Syu'araa” ayat 155 (asi3 pd Ud A3U odd Ji 
pelta ay mm) berarti bagian.” 


Syaraha (7x) 

Firman-Nya, ai de sed Aap oya MUI pepaya 
& ia! Maka apakah orang yang dibukakan Allah 
hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan 
crang yang membatu hatinyap (O.S. Az-Zumar 
(391: 22) 

Keterangan 

Syarhu Shadri tif-Islam, adalah lapang dada 
untuk Islam, Maksudnya, gembira dan tentram 
menerimanya! 

Dan, Syaraha bil-kufri shadran yang tertera 
di dalam surat An-Nahl ayat 106 (LIL nyi Sa 555 
balik Lolihe fonds MUI iya Irlai pedas base) maksudnya 
menyakini kekufuran dan hatinya merasa senang 
dengannya.” 

Di dalam surat Asy-Syarh, alam nasrah taka 
shadrak, ayat ke-1. Az-Zamakhsyari menjelaskan 
di dalam tafsirnya bahwa makna syarahna 
shadrak adalah Karni lapangkan sehingga mampu 
menampung semangat kenabian (humuumin- 
nubuwwah) dan mampu menjalankan dakwah 
yang berat yang dibebankannya, atau hingga 


1. Jbra, pdid 10 yuz H9 hirr. 19 
2 Ipad, jihad 9 juz 27 hlm. 39. 
3. Jend, jilid F juz 19 hfm. 93 
4. Tere, jilid 8 yuz 25 mn, 159 
5. Ibid, jibd 5 juz 14 hlm. 145. 


sanggup mengatasi makarnya yang dihadapkan 
kepadanya karena kekafiran kaumnya. Atau Kami 
lapangkan kepadanya berupa berbagai ilmu dan 
hikmah dan Kami sirnakan kesempitan berupa 
kebodohan. Dan dari Al-Hasan dikatakan, Kami 
penuhi hikmah dan ilmu." 


Syarrada (53-5) 

Firmari-Nya, andika Opo page de pdl $ meki Lala: 
Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, 
maka cerai beraikantah orang-orang di belakang 
mereka dengan (menumpas) mereka. (0.5. Al- 
Anfal (8): 57) 

Keterangan 

Syarrid bihim: takut-takutilah mereka 
dengan suatu tindakan, yang dengan itu selain 
mereka dari orang-orang yang mengkhianati 
janji, akan lari. Dikatakan: 135 — 35 4 yani yh 
Istee 3. Artinya “lari”, “mengamuk” (nafara wa 
Ista'shay). Dan psi 5,4, Talah mereka berpencar, 
cerai-berai,” 


Syardzimatun (dada) 

Firman-Nya, — Oslta fispdl sYga! (Fir'aun 
berkata): “Sesungguhnya mereka tbani Isra'ili 
benar-benar golongan kecil”. (0.5, Asy-Syu'araa 
261: 54) 

Keterangan 

Syirdzimatun: golongan kecil dari manusia.” 


Syarrun (1-4) - Al-Asyraar (31431) 
Firman-Nya, A53! ia petani US Yan gi NS la Ldla3 
dan orang-orang durhaka berkata: “Mengapa 
kami tidak melihat orang-orang yang dahulu 
di dunia kami anggap sebagai orang-orang yang 
Janat (hina). (0.5. Shaad (38): 61) 
Keterangan 
Minal-Asyraar maksudnya — dari arang- 
orang hina yang tidak ada kebaikan pada 
mereka. Dengan kata-kata itu, yang mereka 
maksudkan ialah orang-orang mukmin.? Dan 
min dalam at-asyraar menunjukkan masyhurnya 
1 A-krsayog, juz d hlm. 266. 
2. Ak Maragho, Op, C6, jihd 4 ju? 10 hlm. 19. 
1 Mujom Al-wosih, juz 1 bah syen hlm, 478. 
4. Tafsir AlAfaroghi, jilid 7 juz 19 him. 64, Asy-Syardrimah adalah 
ggongan kecil (ehoc-afotun gafulorun. Lihat, Shahih Al-Bukhari, nlid 3 hdmi 


175, Father Gods jilid 4 hlm 109. 
5 ind, jlid £ juz 23 hlm. 131. 


tentang kejahatan yang dilakukannya, dan yang 
menunjukkan makna kategori atau golongan 
orang-orang jahat. Sedangkan firman-Nya, »4 jag 
SE: dan dari kejahatan mahluk-Nya. (0.5. Al- 
Falag (114/: 2) yakni, kejahatan dari golongan 
jin dan manusia. 


Syararun (5:4) 

Firman-Nya, mast js ep gl: Sesungguhnya 
neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana. (0.5. Al-Mursalaat (771: 32) 

Keterangan 

Asy-Syarar adalah apa yang beterbangan 
dari api." Begitulah bacaan tanpa alif yang berada 
antara dua ra' secara umum dipergunakan, 
sedangkan dengan menggunakan alif yang berada 
di antara dua ra" justru menunjukkan bacaan 
yang syadz (ganjil), dan jamak 4 dari 55,4 
yakni setiap yang diterbangkan oleh api secara 
terpisah-pisah (percikan api).? 


Syarthun-Asyraathu (Het) 

Firman-Nya, pagi oi Relidi V Gopkh Ups 
Wol st A3 adu! Maka tidaklah yang mereka 
tunggu-tunggu melainkan bari kiamat (yaitu) 
kedatangannya kepada mereka dengan tiba- 
tiba, karena sesungguhnya telah datang tanda- 
tandanya. (U.S. Muhammad (471: 18) 

Keterangan 

Al-Asyraath (tanda-tanda), yaitu kata dani 
syarthun (huruf ra' di fathahkan atau disukunkan). 
Dengan pengertian inilah terdapat perkataan 
asyraathus-saa'ah (tanda-tanda kiamat). Abu 
Aswad Ad-Du'ali berkata: 

Latar Had Iabus 231 s3 KALI SB 
ga Ar bid Sada ui 

“Jika kamu benar-benar telah mantapuntuk 

memutuskan hubungan dengan kami, maka 

tanda-tanda dari awal putusnya hubungan 

ini sebenarnya telah mulai tampak? 3 


th w Fa Fr ban - . - 
Syarti ah (dasi) 
Firman-Nya, Ng Leduila s3) ja dana At HUla Ab 
Uselay Y Sedli eIjal uk: Kemudian Kami jadikan kamu 
1. ford, ih 10 pur 29 hlm. 185: disebutkan bahwa Saka edi ajal 
adalah sama arfinya. Muyjom A-Wasith, juz 1 bab syin hlm. 476. 


2. Hosiyatush Showap oto Tofsar Jotatain, juz 6 im 497, 
3 Tafsrr Al Maraghi, iid 9 juz 12 hlm 60. 
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berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agamaj itu, maka ikutilah syariat itu dan 
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang 
yang tidak mengetahui. (0.5. Al-Jaatisyan (45): 
18) 

Keterangan 

Asy-Syar'wadatah metode jalan yang terang. 
Dikatakan Li,b J Set (aku telah menempuh 
satu jatan terang), dan asy-syar'u adalah kata 
masdar kemudian dijadikan isim (nama) basi 
“jalan yang ditempuh", lalu dikatakan “4354 
dai 3, dan dipinjam untuk pengertian “jalan 
ketuhanan” — tthariigul-ilaahiyyah).— Perihal 
sumber rujukan makna jalan ketuhanan, Ibnu 
Abbas r.a. membedakan, menurut beliau r.a. 
bahwa asy-syir'ah adalah apa yang didatangkan 
dari Al-Our'an, dan ai-Minhaaj adalah apa yang 
didatangkan dari As-Sunnah, 4 

Ayat tersebut hendak menegaskan bahwa 
Muhammad saw., sebagai nabi dan rasul Tuhan, 
mempunyai tata cara bermuamalah dan tata 
cara ritual dalam beribadah tersendiri. dan 
berbeda dengan aturan hukum dan bentuk ritual 
kaum Yahudi dar: tata cara Ibadah kaum Nasrani, 
serta sangat kontras dengan amalan orang-orang 
musyrik. Sebagai generasi para nabi terdahulu 
maka syariat yang disusun oleh Allah untuk nabi- 
Nya, Mubarmmad saw. merupakan syarat yang 
sempurna. 


1 Ar-Raghib, Op. Cit. hlm 264: Al-Kalbi menjelaskan, #paru'oiun 
Kkmpeh adatah @f-mlatu Gil. Sedang perkataan, Jkt dag. adalah 
Meminum air dengan menggunakan kedua telapak tangannya. Dan ska go: 
iritooh, adalah ma'galemun duruhi yakni tersebar agama-Nya di penjuru 
dunia, yang bentuk mufradnya yi apa. Lihat, kirab Ar Tashut jar 1 hlm 
1 

Sebapaimana dijelaskan oleh AfKalhi, Iman Al-Maraghi 
mengmbahkan di datam kitab tafarnya bawa kala sporoh adalah 
berjalan ke terpat air baik sungar atau lainnya untuk mengambinya, Dan 
untuk segala sesuatu yang masuk ke dalarn air disebut syan'ah. Dari kata- 
kata ini fimibel istilah syariat Islam, yang berarti “pemeluk-pemeluk Islam 
telah masuk ke dalam syariat itu" Tofaur A-Maraghi, (ld Iuz 6 hlm. 9. 

Menurut Allunani, Asy-Skore'gh adalah perintah melaksanakan 
dengan tetap yang sifatnya ibadah. Dan, deratakan #sy- spora oh adalah afh- 
tharligotu fa-din jalan yang ada dalam agama) Lihat, Kitak At Teruifoal, 
bab #yein hlm 127, dan dikatakan: Ws Jie, yakni memperoleh ar 
dengan mulutnya. Sedang ask-spir oh adalah oth-thorig Jalani Dam juga 
berarti madzbab (jalan pikranh yang lurus. Adapun sei! adalah spa yang 
tetapkan Allah atas hambanya dari berbagai keyakinan (ot ogoerid! dan 
hukum-hukum. Mujam Al Wasith, jug 1 bah syan hlm. 479. 

Kata syara, di dalam Komis Besar Bahasa Indonesia duelaskan 
sebagai “hukum agama yang diamalkan menjadi perbuatan-perbuatan, 
upacara dan sebagainya yang bertahan dengan agama islam”. Misalnya, Al- 
Ouran adalah sumber pertama dalam syari'at Klam Lihat, Kamus Besar 
Bohosa Indonesia, hirn, 984, entri, Syarat, 

2, Fbrd, hlm. 265. 
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Syurra'an (125) 

Firman-Nya, (33 Agil pp mili pelit: li 
waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang 
berada di sekitar) mereka terapung di permukaan 
air. (GS. Al-A'raf (7): 163) 

Keterangan 

Syurra'an dalam ayat tersebut adalah kata 
bentuk jamak dari syari!" (ki), seperti halnya 
kata rukka'an fu) jamak dari raki?” (us), artinya 
“mengapung di atas permukaan air”."! Kata yang 
menjelaskan tentang posisi ikan yang mengapung 
di atas permukaan air, 


Syaraga (4-4) 

Firman-Nya, 34 BK Lal Ja ima 31... ketika 
ia (Maryam) menjauhkan diri dan keluarganya 
ke suatu tempat di sebelah timur. (0.5. Maryam 
(191: 15) 

Keterangan 

Makeanan Syargiyyan: sebuah tempat di 
sebelah timur Baitul Magdis.?! Ayat tersebut 
menjelaskan tentang diri Maryam, melalui ilham 
dari Allah, ja memutuskan keluarganya untuk 
menerima khabar dari Jibril. Maryam berlindung 
dari kaumnya di satu tempat, talu datanglah 
Jibril sebagai seorang manusia." 

Secara yang menunjukkan arti timur 
dinyatakan dengan Sis. sedangkan wxi,idi 
adalah kata yang menunjukkan waktu terbit, 
yang artinya timur dan barat. Seringkali orang 
Arab mengatakan dengan menyebutkan dua hal 
yang saling bertentangan dengan nama salah 
satu di antara keduanya. Al-Furusdak berkata: 

KSada Ela! GG 4 bas 
Misal 23 B3 UI | 

“Kami mengambil janji kalian demi 

penjuru-penjuru langit, yakni — dua 

rembulan dan bintang-bintang yang terbit 
untuk kebahagiaan kami". 

Adapun, Musyrigiin yang tertera di 
dalam surat Asy-Syu'araa ayat 60 (oxipis adsastah 


1. Tafsr Al Ataroghi jihd 3 juz 9 lm, 92 

2 bed, jilid 5 juz 16 hlm 40. 

IL. Hassan, Ot, Cit, catatan kaki no 1054 hlm. 378. 
4, Ihid, catatan kaki no 2055 hlm. 878. 

5 Tafsir Al MargeAn, plid Syur Ad hlm. 5d. 


maksudnya, mereka masuk di waktu terbit 
matahari. Dikatakan: sad za,4si. Yakni, terbit 
dan menyinari bumi. 3 
Begitu pula, Musyrigiin yang tertera di 
dalam surat Al-Hijr ayat 73 (ind ds eat wis), 
yang berarti mereka masuk dalam waktu terbitnya 
matahari. Dikatakan: asii za,xi, yakni mereka 
masuk di waktu matahari terbit.“ Dan terkadang 
disebut dengan kata tx! yang menunjukkan 
arti petang hari. Seperti firman-Nya: will Garis 
sb: bertasbih bersama dia (Dawud) di waktu 
petang dan pagi. (0.5. Shaad (38?: 18) 


Syurakaa' (: K7) 

Firman-Nya, Ad goal! ie Ad Inai ph ad ai 
dea Lodi Jadid! KA Ups JM 4 SA5: Apakah mereka 
mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 
yang mensyaratkan untuk mereka agama yang 
tidak diizinkan Allah? Sekiranya tak ada ketetapan 
yang menentukan tdari Allah) tentulah mereka 
telah dibinasakan. (9.5. Asy-Syuura (421: 29) 

Keterangan 

Isytaraka artinya bersekutu, bersama- 
sama. Misalnya, whiail 3 ASI pkalk Il aja! Kaili Ho 
Ia! .. Sesunguhnya kamu bersekutu di dalam 
azab. (0.5. Az-Zukhruf (431: 39) 

Dikatakan: ssi 3 MS,41, yakni masuk di 
dalarnnya. Dan: “S4 3 Api 3 Kes MI 3 Va LS, 
yakni masing-masing dari keduanya mendapat 
bagian darinya. Sedangkan pelaku (isim fa'it)nya 
Ls (yang bersekutu)! 

Adapun firman-Nya, susi o4S,AMI tail: Sesurig- 
guhnya orang-orang musyrik itu najis.... (0.5. At- 
Taubah 19): 28) yakni keyakinannya, maksudnya 
keyakinan orang-orang musyrik itu najis. Ash- 
Shabuni menjelaskan bahwa orang musyrik 
diserupakan sebagai sesuatu yang najis, karena 
itu sesuatu yang najis tidak bisa tidak melainkan 
kotor yang paling fatal yang menyeret seseorang 
untuk mengugurkan amalan-amalan lainnya 
seperti salat dan puasa.'! Seperti firman-Nya, 3i3 
alas (sit La male Jae 13k: ...Seandainya mereka 


1. Mbvd, jilid ? juz 19 hlm. &4. 

2. Me'jam Af-Wasilth. juz 1 bab syin htm, 480. 
3. AI-Maraghi, Op, C1t,, jilid 5 juz 14 him. 29. 
4. Mujjam Al-Wesiith, juz 1 bab syin hlm 480, 
5. Mu'om Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 496. 
6. Shofwaotut- Tafaasiir, jilid 1 hlm 530. 
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mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari 
mereka amalan yang telah mereka kerjakan. 
(O.S. Al-An'am (61: 88) 

Dan sifat lain dari sekutu-sekutu dalam 
sesembahan selain Altah adalah ketidakmampu- 
annya untuk menanggung akibat dosa pengikut- 
nya, seperti dijelaskan di dalam surat Al-Kahfi: 
Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Dia 
berfirman: “Panggiliah otehmu sekatian sekutu- 
sekutu-ku yang kamu katakan itu”. Mereka tatu 
memanggilnnya tetapi sekutu-sekutu itu tidak 
membalas seruan mereka dan Kami adakan 
untuk mereka tempat kebinasaan. (0.5. Al-Kahfi 
(181: 52) 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 
musyrik adalah orang yang disandarkan kepada 
selain empat agama, Islam, Yahudi, Nasrani 
dan Majusi.'' Menurut Ar-Raghib, asy-syirku 
di dalam agama ada dua macam, yakni syirkut 
'azhiim yakni menetapkan sekutu kepada 
Allah. Dikatakan: di, 38 Y,ii. Sedang yang 
demikian itu sebesar-besarnya kekufuran. 
Kedua, asy-syirkush-shaghiir, yakni menetapkan 
pertolongan selain Allah pada sebagian perkara 
yakni berbuat riya”, munafig sebagaimana yang 
diisyaratkan oleh firman-Nya, SS,bu yA Abis 
Sr 31 Kali dilas #ladall Ga j5 USS MIL Hphh Iya3 
dee yS3 Juju: dengan ikhlas kepada Allah, 
tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan 
Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit 
lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan 
angin ke tempat yang jauh. (@.S. Al-Hajj (22): 
31), dan firman-Nya, Lus 184 dl Yna Kla Lah: Ula 
OsSmii lak MUI Jksd kali: Tatkala Allah memberi 
kepada keduanya seorang anak yang sempurna, 
maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah 
terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya 
kepada keduanya itu. Maka Mahatnggi Allah dari 
apa yang mereka persekutukan. (0.5. Al-A'raaf 
(71: 190p: 


1, Mujam Lughatul-Fugahaa' Arobiy, Engliny. Afranciy, A.D, Mu- 
hammad Rawas, tahgig: Englizry: A. D. Hamid Shadig Oarubi, Afranuy: A. 
Outhb Musthafa Sarur, Cet. ke-1: 1996M/1416H, Beirut-Libanon, Daar An- 
Nafaa-is, hlm. 460. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 266: Kata syirik, di dalam Komus Besar 
Bahaso Indonesia didefinisikan dengan “penyekutuan Allah dengan yang 
lain, misalnya pengakuan kemampuan ilmu dari pada kemampuan dan - 


& 
na 


Syin: 


5s 


Maka, Syurakaa-ina yang tertera di dalam 
surat Al-An'aam ayat 136 (WS, tilas secar dl Mia): 
yang dimaksud jalah patung-patung, yang dengan 
menyembahnya mereka bermaksud mendekatkan 
diri kepada Allah Ta'ala." 

Sedang, Syuraakaa-ihim yang dimaksud 
ialah para penjaga berhala dengan seluruh 
pembantu mereka. Atau setan-setan yang 
memberi bisikan kepada mereka tentang sesuatu 
yang membuat hati mereka memandang baik 
terhadap hal yang seperti itu. 

Di samping kata syaraka (dengan segala 
perubahan kata-katanya) menjurus kepada 
perbuatan negatif (dosa), sebagaimana di atas, 
terdapat juga kata syaraka yang menjurus ke 
perilaku positif Ikebaikan). Misalnya Asyrikhu fi 
amri yang tertera di dalam surat Thaaha ayat 32 
lesi) yakni, jadikanlah dia sekutu bagiku 
dalam kenabian dan kerasulan.! Maksudnya, 
adalah Musa dan Harun adatah dua orang nabi dan 
rasul. Adapun permintaan Musa adalah supaya 
Harun disekutukan jadi wazir (menteri) bagi 
Musa a.s., dan ia (Harun a.s.) tidak mempunyai 
kitab agarna sendiri. Taurat adalah kitab yang 
diturunkan buat Musa a.s., sedangkan Harun 
berkewajiban menyampaikan isi kitab taurat itu 
sebagai nabi pengikut,“ 


Isytaray (sx!) 

Firman-Nya, Se 5381 dd la aa ol Igale Sal) 
@5: Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini 
bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di 
akhirat.(0.S. Al-Bagarah (2): 102) 

Keterangan 

Isytaraa, mempunyai dua arti:, yakni: 1) 
membeli, dan 2) menjual. Datam kalam Arab 
kata semacam ini disebut sebagai ahdaad, 
artinya satu lafaz yang memitiki dua arti yang 


z kekuatan Allah, peribadatan selainkepada Allah ta'ala dengan menyembah 
patung, tempat-tempat keramat, dan kuburan, dan kepercayaan terhadap 
keampuhan peninggalan-peninggalan nenek moyang yang diyakim 
menentukan dan mempengaruhi jalan kehidupan. tihat, Kamus Besar 
Bohasa Indonesia, him. 984, 

1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm 42. 

2. ibid, ylid 3 juz 8 hlm. 42. 

3. bid, jihd 6 juz 16 hlm 104 

4. Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no 2160 hlm. 596. 
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saling berlawanan. Adapun yang dimaksud di sini 
adalah makna yang pertama, yakni membeli. '' 

Arti menjual, baik dengan memakai kata 
Isytara, yasyri atau syara, dipergunakan dalam 
dua (2) hal: kebaikan, dan keburukan. Keburukan, 
misalnya mempraktekkan sihir untuk menceraikan 
antara suami dan istrinya, dengannya mereka 
tidak mempunyai bahagian baik di akhirat, yang 
diungkapkan dengan, Isi 3 Ariadil d 1gp La cal 
Oses: amat jahatlah perbuat mereka menjual 
dinnya dengan sihir kalau mereka mengetahui. 
(O.S. Al-Bagarah (2): 102) 

Dan penggunaannya dalam kebaikan, 
misalnya perilaku orang mukmin dengan jihad 
di jalan Allah, dil ilaya ikgl Abi gi ja (GS. 
Al-Bagarah (21: 207) berarti menjual diri atau 
mengorbankan diri. 


Syaathi-un (Je) 

Finman-Nya, ya sizil Jetis: Arah pinggir 
lembah sebelah kanan. (O.S.Ai-Oashaash (28): 
30) 

Keterangan 

Asy-Syath-u adalah ujung/pucuk pepohoan- 
an, dan juga berarti daun yang pertama-tama 
muncul. Jamaknya #lasi3 i3k.4. sedang 5 gl Jak 
s3, berarti pinggirnya (syaathi-uhu), jamaknya 
Sskes. 31 Kata tersebuat kaitannya dengan Musa 
a.s. menuju ke perbukitan untuk menerima 
wahyu dari Tuhannya. 


Syathrun (ji) 
Firman-Nya, abadi sakki jos: Arah Masjidil 
Karam. (O.S. Al-Bagarah (27: 144, 150) 


Keterangan 
Dikatakan, :4I jus berarti nishfuhu 
(tengahnya). Dan syatral masjidil haraam 


berarti arah yang tertuju kepadanya dan yang 
seumpamanya." 


Syathatha (ilals&) 
Firman-Nya, alat AI Ae Linda Isis 66 Sip: 
dan bahwasanya orang yang kurang akal dari 


1 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 167, 

2. tbid, plid 1juz 2 hlm 199, 

3. Mu'jam Al-wasiith, juz 1 bab syin hlm. 482. 
4 Ar-Raghib, Op. GE, hlm. 267. 
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pada kami dahulu selalu mengatakan (perkataan) 
yang melampaui batas terhadap Allah. (0.5. Jin 
1721: 4) 

Keterangan 

Syathathan ttkias) adalah berlebihan 
dalam berdusta dengan melibatkan istri dan 
anak kepada Allah." Pengertian yang sama 
juga diambil oleh Imam Ash-Shabuni, beliau 
menjelaskan dalam kitab tafsirnya, bahwa, 
asy-syothathu, menurut ulama lugat adalah 
deli Jaas 3 2d jaksa, artinya melewati batas dan 
menyingkirkan kebenaran. Dikatakan, «&aJl 4 li, 
ia telah bertaku curang dan tidak adil. Adapun 
asal makna asy-syathatha adalah at-bu'di jauh), 
terambil dari perkataan sxilis:, maksudnya, ia 
telah menjauhi rumahnya. 

Kata ini juga dimuat di beberapa 
tempat, antara lain: Firman-Nya, 15! Ws Jl 
kis: Sesungguhnya kami kalau demikian telah 
mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran. (G.5. Al-Kahfi (18J: 14) 

Dan firman-Nya, Jaluti V9 dnb Lis AKAL: 
..maka berikanlah keputusan antara kami 
dengan adil dan janganlah kamu menyimpang 


dari kebenaran.... (OS. Shaad (38: 22) 
Syu'uuban (4 PA 
Firman-Nya, Wii Jikis Cokd Aililang: 


.ilan kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal, (0.5. Al-Hujuraat (497: 13) 

Keterangan 

Syu'uuban adatah kata yang berbentuk 
iamak, sedang mufradnya, sya'abum, yakni suku 
besar yang bernasab kepada satu nenek moyang, 
seperti suku Rabi'ah, dan Mudhar. Sedangkan 
Oabilah, adalah lebih kecil lagi sekubnya, 
misalnya kabilah Bakar yang merupakan bagian 
dari suku Rabi'ah, dan kabilah Tamim yang 
merupakan bagian dari Mudhar. Abu “Ubaidah 
merceritakan — bahwa — tingkatan-tingkatan 
keturunan yang dikenal dalam bangsa Arab 
berjumlah tujuh tingkatan, yaitu: Sya'abum, 
kemudian Gabilah, kemudian “Imarah, kemudian 


1. A-Karyergaf juz d him, 167, 
2 Shofwooti- Tofoostr, jilid 3 him. 50. 


'Asyarah yang masing-masing tercakup pada 
tingkatan sebelumnya. Artinya Mabilah-gabitah 
tersebut berada di bawah Sya'abun. “marah- 
'Imarah berada di bawah Gabilah. Bath'u-bath'u 
berada di bawah “Imarah. Fakhdz-fakhdz berada 
di bawah Bath, dan Fashilah-fahsilah berada di 
bawah Fakhdz dan “Asyirah-'asyirah berada di 
bawah Fashilah. Umpamanya, Khuzaimah adalah 
Sya'abun, sedang Kinanah adalah Gabilah, 
dan Guraisy adalah “marah atau “Amarah 
(huruf ain dikasrahkan atau difathahkan), dan 
Gurarsy adalah Bath, Abdu Manaf adalah Fakhdz, 
Hasyim adalah Fashilah, dan Al-' Abbas adalah 
'Asyirah, Sya'abun disebut demikian, karena ia 
menurunkan berbagai cabang Uabilah, seperti 
halnya cabang pepohonan. '! 


Syu'abun (Sx) 

Firman-Nya, max 5633 J6 Jalil: Pergilah 
kamu mendapatkan naungan yang mempunyai 
tiga cabang. (0.5, Al-Mursalaat (771: 30) 

Keterangan 

Maksud naungan (zhillun) dalam ayat ini 
bukan naungan untuk berteduh akan tetapi asap 
neraka yang mempunyai tiga gejolak, yaitu di 
kanan, di kiri dan di atas. Ini berarti azab itu 
mengepung orang-orang yang mendustakan hari 
Kiamat dari segala penjuru. ' 


Sya'ara (125) 

Firman-Nya, wib 52 4 Lilard dead a61 Lt 
Gahauka Y asasi Dan berkatalah ibu Musa kepada 
saudara Musa yang perempuan: “Ikutilah dia”, 
Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, 
sedang mereka tidak mengetahuinya, iO.5. Al- 
Uashash (28): 11) 

Keterangan 

Laa yasy'uruung: mereka tidak mengetahui 
bahwa dia adalah saudara perempuannya. 
Ahti bahasa mengatakan :ad!L Zat, yakni Liks 
d (tanggap terhadap suatu perkara. Dan di 
antaranya ialah asy-syag'ir, dikatakan dernikian 
karena ia merasakan apa yang tidak dirasakan 


1. Tafsir A- Maragin. jilid S juz 26 hlm, 1427 

2, Depag, A-Our an Don Terjemahnya, catatan kaki, no. 1543 hlm, 
19010. 

3, A-haraehi, Op, Cit, jilid F juz 20 hlm, 37. 
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orang lain terhadap sesuatu hal karena asingnya 
menangkap makna-makna tersebut. Dan di 
antaranya perkataan mereka! s4 sud, yakni wil 
Lada (tidak ada padaku pengetahuan tentang hal 
itu: 


Asy-Syi'ru (Gadll) 

Asy Syi'ru adalah sejenis perkataan 
yang mempunyai wazan tertentu, yang setiap 
baitnya berakhir dengan huruf tertentu yang 
disebut gafiyah (sajak). Perkataan itu diucapkan 
mengikutiperasaan dannafsu, dan tidak mengikuti 
ketentuan akal dan logika yang benar. Oleh karena 
itu syair merupakan tempat bersemayamnya 
kedustaan: dan keterlaluan datam mengejek, 
penuh berbangga diri dan benci. Apabila seorang 
penyair marah, maka dia keluarkan kata-katanya 
yang paling keji, sangat keterlaluan kecamannya 
dengan membuang fakta jauh-jauh, yang dalam 
hal ini tidak mempedulikan apapun. Namun, bila 
telah reda kemarahannya dan senang-senang 
terhadap orang yang baru diejek itu maka 
dipujinya orang itu tinggi-tinggi dan digolongkan 
ke dalam orang-orang yang besar dan pemberani 
atau crang dermawan yang banyak memberikan 
banyak dermanya, dan seterusnya, sehingga ada 
orang yang mengatakan, 448i Jill disi. Artinya: 
Syair yang paling indah adalah syair yang penuh 
kedustaan.? 

Berangkat dari ayat di atas, maka Al- 
Our an adalah kumpulan adat kesopanan, akhlag, 
hikmah dan hukum-hukum serta syariat yang 
memuat kebahagiaan manusia di dunia maupun 
di akhirat, baik sebagai pribadi atau kelompok. 
Maka suatu hal yang tidak mungkin Al-Our'an itu 
syair atau dinisbahkan kepadanya.:! 

Adapun yang secara kebetulan yang 
pernah keluar dari mulut Nabi saw. sebagaimana 
sabdanya pada peristiwa peperangan Hunain, 
ketika beliau naik di atas bigalnya yang putih, 
yang dituntun tali kekananya eleh Abu Sufyan 
tbnu Haris, dengan ungkapan: 

m5 pil Gi 
dah aa Ga Ui 
1 Tafsir Al-Gurtubx. jikd 1 juz 1 hlm. 145. 


2. Tafsir Al-taraghs ylid 7 juz 19 hlm. 114, 
3. big, jilid 7 juz 49 hlm 114. 
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"Saya adatah seorang Nabi yang tidak 
pernah berdosa, Saya adalah putra Abdul 
Muthatib.” 

Ungkapan di atas tidak bisa disebut syair, 
karena perkataan seperti itu dapat pula terjadi 
dalam perkataan atsar iprosa), dan karenanya 
yang mengucapkan tak bisa disebut sebagai 
penyair. Begitu pula ucapan beliau: 

Oo ala SS gal 

ASNL 35 dl Hat3 

“Hari-hariku memberitahukan kepadamu 

apa yang asalnya, kamu tidak tahu dan 

apa yang kamu tidak ketahui dan datang 
kepadamu berita-berita.” 

Maka berkatalah Abu Bakar r.a. “Mestinya, 
tidak demikian, Ya Rasulullah. Maka Rasulultah 
saw pun menjawab: “Sesungguhnya aku, Demi 
Allah, Bukanlah seorang penyair dan tidak patut 
bagiku bersyair”." 


Sya'aa-ir (jilas) 

Firman-Nya, 2a LAL UI jala alas da3 H3 
melill gi: Demikianlah (perintah Attah). Dan 
barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, 
rnaka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan 
hati. (9.5. Al-Hajj (221: 32) 

Keterangan 

Asy-Sya'adir: bentuk jamak dari sya'irah 
yang berarti tanda. Maksudnya di sini ialah 
unta yang gemuk yang dijadikan hadya. 
Mengagungkannya berarti memilih yang bagus, 
gemuk dan mahal harganya.: 

Syg'adiriliaah, yang terdapat di dalam 
Firman-Nya, #UI jiki je aSI Laldas Sad: Dan telah 
Kami jadikan unta-unta itu sebahagian dari 
syi'ar Allah. (0.5. Al-Hajj (22): 36) maksudnya, 
panji-panyi agamanya yang telah digariskan bagi 
harnba-hamba-Nya. 

Adapun stsdl MAU adalah nama sebuah 
gunung di Muzdalifah tempat imam berdiri. 
Dan dikatakan dengan nama ini karena tempat 
Ini merupakan tanda atau syi'ar ibadah haji 
bagi orang-orang yang melaksakannya. Dan 
disifati dengan Haraam karena kehormatannya 

1. fbrd, jilid ? juz 19 hlm. 114. 


2 bd, jihd 6 ju? 17 hlm. 108. 
1. fpia, jilid 6 juz 17 hlm. 114 


tempat tersebut, di mana seseorang tidak boleh 

melakukan hal-hal yang dilarang dalam ibadah 

naji. 

Sejumlah ayat di atas menunjukkan 
bahwa kata syi'ar hanya berkaitan dengar: ritual 
haji, sebagai amalan yang pernah dilakukan 
oleh lorahim, dengan wujud ka'bah sebagai 
peninggalannya. Ritual haji adalah amalan puncak 
bagi umat Islam dalam syariatnya. Maka Our'an 
menegaskan bahwa ketakwaan (tagwal-gulvub) 
adalah unsur utama dalam melaksankannya. Di 
antara butiran-butiran amalan haji dan pesan- 
pesannya secara ringkas tertera di dalam surat 
A-Bagarah (2): 158, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

a) Berpesan, tidak mempersekutukan Allah, 
berlaku #khlas (hanifi: dan amalannya: 
Menghilangkan kotoran yang melekat di 
badan, yakni mengeunting rambut, memotong 
kuku 

bj Menyempurnakan nazarnya 

c| Melakukan thawaf di rumah tua (Ka'bahj: 
dan pesannya menjauhi berhala-berhala 
iyajtanibur-rijsa minal-autsaan), dan 
menjauhi perkataan dusta (0.5. Al-Hajj (221: 
29, 30, M) 

di Melakukan sa' ilari-lari kecil) antara bukit 
Shafa dan Marwah. 


Sya'ala (Jaa) 

Firman-Nya, 43 nBll Jaisis: dan kepalaku 
telah ditumbuhi uban, (U.S, Maryam (191: 3) 

Keterangan 

Isyta'ala Ra'su Syaibari: uban menjadi 
seperti api dan rambut seakan kayu bakar. Karena 
kekuatan dan kedahsyatannya, ia membakar 
kepala itu sendiri, "! 


Syaghafa (—4x5) 

Firman-Nya, Lis 3g yajadi Sal daki 3 oiad J3 
bo is 1 dai je! “Dan wanita-wanita dikota 
berkata: “Istri Al-'Aziz menggoda bujangnya 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya), 


1 Jua, jilid 1 juz 2 hlm, 19), Penjelasan tersebut diambal dan sarat 
Al Bagarah (29, 198, 
£ tbsg, jilid b yuz 16 hlm, 33. 
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sesungguhnya cintanya kepada bujangnya sangat 
mendalam...” (0.5, Yusuf (12): 30) 

Keterangan 

Syaghafaha, dikatakan keadaan nafsu birahi 
yang meluap (puncak cinta), yakmi bergejolak 
hatinya. Dan syaghafahaa dimaksudkan orang 
yang dimabuk cinta (al-masyehuuf."! 


Syaghala (2514) 

Firman-Nya, uselais Wi3si tilad: harta dan 
keluarga kami telah merintangi kami. (0.5. Al 
Fath (48: 11) 

Keterangan 

Firman-Nya, dls Jak 3 aga dial mlasoh Ul: 
Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu 
bersenang-senang dalam kesibukan mereka. 
(0.5. Yasin (36): 55) 


Syafa'a (ads) 

Firman-Nya beko Lataod dd 355 Kikan Mel Alah Uji 
Haba siit US Ae NI GK Lada AS Al (S3 Airin Kla alah ag! 
Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, 
niscaya Ia akan memperoleh bahagian (pahala) 
daripadanya. Dan barangsiapa yang memberi 
syafaat yang buruk, niscaya ia akan memikul 
bahagian (dosa) daripadanya. Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. (O.S. An-Nisa' (41: 85) 

Keterangan 

Asy-Syaf'u asalth, menurut Ar-Raghib 
adalah memasukkan sesuatu kepada yang 
serupa dengannya. Sedang iztisji adalah masuk 
kepada orang lain untuk menolong dan meminta 
darinya." 

Di sim Ai-Our'an sendiri menyebut kata 
syafa'ot menjadi dua, yakni syafa'at hasanah 
dan syafa'at sayyi'ah. Syafa'at hasanah adalah 
kebajikan ketaatan (at-birru wa ath-thaa'ah), dan 
syafa'at sayyi'ah adalah dalam hal kemaksiatan 
tai-ma'aashiy). Maka orang yang membantu 
dalam kebaikan ia mendapat manfaatnya berupa 
pahalanya fojruha), sedangkan crang yang 
membantu dalam kejahatan seperti melakukan 
fitnah, ghibah maka ia mendapatkan dasa dari 
usaha syafaatnya. Imam Al-Ourtubi menjelaskan 

1. Shahih Al-bukhan, filid 3 Alm. 147. 


2, Tote Al Atoragih, jilid 2 jug 5 him. 108 
3. Fathul-Oodiir, nlid 1 hlm. 482-495. 
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syafa'ah hasanah adatah apa yang diperbolehkan 
dalam agama, dan syafa'a sayyi'ah adalah apa- 
apa yang tidak diperbolehkan oleh agama." 
Berikut penjelasan kata syafaat di sejumlah ayat: 

Firman-Nya, Allah memegang jiwa (orang) 
ketika matinya dan (memegang) jiwa forang) 
yang belum mati di waktu tidurnya: maka Dia 
tahaniah jiwa forang) yang telah Dia tetapkan 
kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain 
sampai waktu yang ditentukan, Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. Bahkan 
mereka mengambil pemberi syafaat selain Allah. 
Katakantah: “dan apakah (kamu mengambil juga) 
meskipun mereka tidak memiliki sesuatupun dan 
tidak berakal?” Katakanlah: “Hanya kepunyaan 
Allah syafaat itu semuanya. Kepunyaan-Nya 
kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan”. 40.5. Az-Zumar 
(391: 42-44) yakni, pertolongan (syafaat). 

Dan jagalah dirimu dari tazab) hari 
(Kiamat), yang pada hari itu seseorang tidak 
dapat membela orang lain, walau sedikitpun: 
dan tbegitu pula) tidak diterima syafaat dan 
tebusan dari padanya, dan tiadalah mereka akan 
ditolong. (O.S. Al-Bagarah (21: 48) 

Di dalam surat Al-A'raf dinyatakan: Dan 
sesungguhnya kami telah mendatangkan sebuah 
Kitab tAl-Our'an) kepada mereka yang Kami 
telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami: menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman. adalah mereka menunggu- 
nunggu kecuali fterlaksananya kebenaran) Al- 
Our'an itu. Pada hari datangnya kebenaran 
pemberitaan  Al-Gur'an itu, — berkatatah 
orang-orang yang melupakannya sebelum itu: 
“Sesungguhnya telah datang rasul-rasut Tuhan 
Kami membawa yang hak, maka adakah bagi kami 
pemberi syafa'at yang akan memberi syafa'at 
bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan 
(ke dunia) sehingga kami dapat beramat yang 
lain dari yang pernah kami amalkan?” Sungauh 
mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan 
telah lenyaptah dari mereka tuhan-tuhan yang 
mereka ada-adakan. (O.5. Al-A'raaf (71: 52-53) 


1. Tafsir A-Ourtubs, jihd 3 juz $ hlm, 190. 


Mengapa aku akan menyembah tuhan: 
tuhan setain-Nya jika (Allah) Yang Maha Pemurah 
menghendaki — kemudharatan — terhadapku, 
niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat 
sedikitpun bagi diriku dan mereka tidak fpula) 
dapat menyelamatkanku? (0.5. Yasin (36J: 23) 

Dan berapa banyaknya malaikat di tangit, 
syafaat mereka sedikitpun tidak berguna kecuali 
sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang 
dikehendaki dan diridhaitNya). (O.S. An-Najm 
(931: 26) 

Katakantah: “Serulah mereka yang kamu 
anggap (sebagai tuhan) selain Allah, mereka 
tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrahpun di 
langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai 
suatu sahampun dalam pencuptaan) tangit dan 
bumi dan sekali-kali tidak ada di antara mereka 
yang menjadi pembantu bagi-Nya. Dan tidaktah 
berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi 
orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh 
syafa'at itu, sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: 
“Apakah yang telah difirmankan oteh Tuhanmu?” 
Mereka menjawab: “(Perkataan) yang benar”, 
dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. 
(0.5. Saba" (34): 22-23) 

Ayat yang terakhir isurat Saba' ayat 22-23) 
menerangkan bahwa pemberian syafaat hanya 
dapat berlaku dengan izin Tuhan. Orang-orang 
yang akan diberi izin memberi syafaat dan orang- 
orang yang akan mendapat syafaat merasa takut 
dan harap-harap cemas atas izin Tuhan, Tatkala 
takut dihilangkan dari hati mereka, orang-orang 
yang akan mendapat syafaat bertanya kepada 
orang-orang yang diberi syafaat: “Apa yang 
dikatakan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab: 
“Perkataan yang benar”, Yaitu Tuhan mengizinkan 
memberi syafaat kepada orang-orang yang 
disukai-Nya yaitu orang-orang mukmin." 

As-Syafaa'ah: berasal dari kata asy-syaf'u. 
lawan katanya adalah al-wrtru iganjil). Sebab 
orang yang memberi syafaat menuntut kepada 
peminta syafaat di dalam mencapai apa yang 


1. Depag, Al-Gur' on Dan Terjemahnya, catatan kaki no, 1241 hlm, 


dimintanya. Dengan demikian sekarang tidak 
menyendiri, tetapi dibarengi orang lain." 


Asy-Syaf'u (asal) 

Firman-Nya, is sasis: Derni yang genap 
dan yang ganjil. (0.5, Al-Fajr (891: 3) 

Keterangan 

A. Hasan, di dalam tafsirnya, Tafsir Al- 
Furgan, menyatakan, Asy-Syaf'u, artinya genap, 
yakni mahluk Tuhan yang berjodohan seperti 
siang-malam, gelap-terang, kanan-kiri, jahat- 
baik, taki-laki-perempuan dan sebagainya. 
Sedangkan ai-watru, artinya dzat Tuhan itu 
sendiri. Sapa yang memperhatikan yang genap 
itu akan mendapatkan keyakinan teguh akan 
kekuasaan Tuhan, dan bahwa Tuhan itu tidak lain 
melainkan satu, ganjil. 


Asy-Syafagu (a51) 

Firman-Nya, SAI pai Maka sesungguh- 
nya aku bersumpah dengan cahaya merah di 
waktu senja. (G.5. Al-Insyigag (84): 16) 

Keterangan 

Asy-Syafag adalah warna merah yang 
tampak di ufuk barat disaat matahari tenggelam, 
Makna asalnya adalah riggatu “sy-syai'i, yakni 
sesuatu yang tipis dan halus. Dikatakan, 3x4i 
«l:: Ia menaruh belas kasihan kepadanya. Serang 
penyair mengatakan: 


1. Jafar At-Mdoragi, jilid 1 yuz 1 hlm. 107: Mu'jam a-Wasuth, juz 1 
bah spt hlm. 437, 

Adapun firman Nya, Lesi AI akad Udan mereka Kode mem- 
ben syofo'or mefainkan kepada orang yang dindhat Altah .. (OLS. Al-Anbi- 
yaa" (21: 28) 

Para ulama berbeda pendapat menjadi dua kelompok- 

Pertamg: mengatakan bahwa syafaat itu memang ada menurut 
pemahamn mereka, ayat di atas menunjukkan tidak adanya syafaat kecuali 
yang telah mendapat izin dari Allah Swt. 

Kedun: menjadakah syafaat sama sekali tanpa ada pengecualian, 
Kelompok ini mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kalimat “ila bi- 
idznihi” mempunya pengertian meniadakan (nafiy) adanya syafaat, bukan 
menetapkan kishor) adanya syafaat. Uslub at3u gaya bahasa seperti ini 
banyak dipakai oleh orang-orang Arab untuk menunjukkan pentadaan yang 
gath'i (nefiy gorh'fy), sebagaimana firman-Nya: AA ak LSI sda Ma Ah: 
Kami kan membacakan (AH Gorani kepodamu (Muhommadi maka kormu 
took akan lupa, kecuali kotow Alloh menghendaki, (05, AA laaa P8 6-7). 

Begitu Fapa firman-Nya, sy JL PI Dt Lada ad Ha Lah Ipad Afe- 
reka kekal di dolomaya selama ade langit dan bumi. kecuali jika Tuhonrhu 
menghendaki (yang foil, (0.5, Huud (11): 1071 Ilihat dalam surat Af- 
Bagarah (2): 87) Lihat, Tafser Ahhtaraghi, jilid 1 ju? 1 hlm. 109. 

LA Hassan, Op. Cit, hlm. 120: lihat juga, FathufOodir, jilid 1 hlm. 
491-393. 

3 Mujom AlWasitth, juz 1 bab spa blm. 487: AsSyafag adalah 
awan merah setelah terbenam matahari, dan itu tandanya waktu maghrib. 
Rasul saw. tersatida, Jawi mai la ae Lis "Waktu maghrib selama bei mn 
terbenam syafag”. Dikutip dari Terjemah Muhtashar Tafsir Ibnu Katsir, alid 
8 hlm, 303, Cet. ke-2 tahun 1993, Bina Hmu Surabaya. 
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| LA Upi Sad yag ea gih 
pdl sale Janji SI Legit 

"Ia (wanita) mencintai kehidupanku, tetapi 

aku mengharapkan kematiannya. Sebab 

aku menaruh belas kasihan kepadanya. 

Sedang kematian adalah hat yang lebih 

baik baginya" 

Maksudnya, ayat di atas mengandung 
sumpah. Hal ini biasa dilakukan orang-orang 
Arab, manakala obyek sumpah merupakan 
sesuatu yang sudah jelas dan tidak memerlukan 
pengukuhan lagi, Dengan gaya bahasa semacam 
ini seolah-olah Allah berfirman: “Aku tidak perlu 
bersumpah memaka: benda-benda ini untuk 
mengukuhkan apa yang hendak akau sampaikan 
kepada kalian. Sebab persolannya telah jelas 
dan keadaannya pun tidak memerlukan sumpah 
dalam penetapannya. 

Sebagian mufasir berpendapat bahwa gaya 
bahasa semacam ini hanya dipakai manakala 
sesuatu yang dijadikan sumpah merupakan 
sesuatu hat yang bernilai tinggi. Dan sesuatu yang 
tinggi nilainya tidak membutuhkan sumpah dalam 
penetapannya. Seolah-olah Allah berfirman, 
“Aku bersumpah memakai benda-benda ini untuk 
menetapkannya yang aku kehendaki. Sebab 
dengan ketinggian nilai kemuliannya dalam 
menerapkannya tidak membutuhkan sumpah 
memakai benda-benda yang bernilai rendah”. 2 

Adapun firman-Nya, ag duks Oa ad Sad SI 
Oeiika (0.5, ALMU' minuun (23): 57) musyfiguun 
dimaksudkan — dengan puncak  ketakutar 
(nihaayatul khauf). Maksudnya ialah terus 
menerus dalam ketakutan dengan terus menerus 
melakukan ketaatan. Dikatakan :ais jiki Yakni 
khaafahu wa hadzira minhu (Orang yang takut 
dan ngeri). 

Begitu pula firman-Nya, SUS Kas Ui 
Uta GE Uilebs Ol Gl Itadi3 poly SAN de! 
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 


1. Tafsir Al-Mdarggh, jilid 10 juz 30 hlm. 94, 

2 fo, jihd 10 juz 40 hlm. 94-95: Asy Syaukari menjelaskan bahwa di 
dalam Ash-Shihgah disebutkan: Asy-Syafog adalah sisa sinar matahari dan 
kemeraharinya yang terhhat di permulaan malam hari hingga dekat dengan 
waktu sepertiga malam awal (waktu salat Isya” akhir). Kemudian secara 
bahasa dan secara syar3' ditetapkan dengan makna tersebut. Lihat, Fathul 
Mod, Cet. Ke-3 Daar Al-Fikr (79 FAM/1393HI, jilid 5 hlm. 407, 

3. tbid, jilid & juz 18 hlm. 32. 

4, Mun Al-Wasiith, juz 1 bab syrn hlm. 487. 


kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
maka semuanya engaan untuk memikul amanat 
itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya. 
(0.5. Al-Ahzab (33): 72) 


Syafahun (a45) 

Syafahun: Bibir. Dan, sus, artinya “dua 
bibir”. (0.5. Al-Balad (90): 9) dan syafa hufratin 
minannar adalah kata kiasan yang artinya tepi 
jurang neraka. 


Syafaa (lis) 

Firman- Nya. Lie SAS JII Iya Bid Lada le lip: 
..dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.... 
(0.5. Ali “Imraan (31: 103) 

Keterangan 

Syafaa 1x4), artinya “di tepi”, “dipinggir”. 
Dan bentuk tatsniyah adalah syafwaanun (stsis). 
Dan 3,is W4 adalah kata kiasan yang menunjukkan 
dekatnya kehancuran. Maka dikatakan: & isl 
Ji, yakni, mendekati masa kehancurannya, 
atau ja telah berada di ambang kehancuran. Dan 
pinggir segala sesuatu disebut 4i,s (ujungnya). 
Ungkapan di atas adalah perumpamaan (tamsit) 
terhadap orang-orang yang sesat jalan hidupnya. 
Ibnu Athiyah menjelaskan di dalam kitab tafsirnya 
bahwa mereka adalah kelak penghuni neraka 
jahannam, taiu Allah Swt. menyelamatkannya 
dengan agama Islam."! 

Ya'gub menyatakan bahwasanya ungkapan 
syafaa (ws) ditujukan terhadap seseorang 
ketika menjelang ajal kematiannya: begitu 
pula ketika bulan hendak redup sinarnya, dan 
matahari hendak tenggelam. Ungkapan tersebut 
merupakan tamsil sebuah jeleknya kehidupan 
jahiliyah sebagai seseorang yang hendak mati dan 
masuk neraka, lalu Allah mengutus Muhammad 
saw. sehingga manusia terselamat dari jurang api 
neraka." 

Bentuk ungkapan yang bernada tamsif dapat 
dilihat juga di dalam firman-Nya, j4 33 Lt Je 

1. Shofrh Al Bukhori, jilid 3 hlm, 138, 

2, A-Maraehi, Op, Cit, jilid 2 juz 4 hlm. 14 

2 Muhtrorush-Shuhhooh, hlm, 542 maddah :-4-,: 

4. Ak Muhorrar At Wjiiz, juz 3 hlm. 352. 

5. Abu Thayyib Shaddiy bin Hasan bin AlHusam A-Ganwijiy Al- 


Bukhari (1748-1307 H), Fathul bayon f Moggoshidi Duron, juz 2 hlm. 203, 
tahun 1997 M/1410 H: darah Ihy3' A-Turats Al-Islamiy. 


di tepi jurang yang runtuh. (0.5. At-Taubah 19J: 
110) adalah tamnsil orang-orang yang mendirikan 
masjid yang tidak berasaskan ketakwaan dan 
keridaan Allah. 


Syifaa' (#l4) 

Firman-Nya, deg a33 3ako cids3' dari (Allah) 
melegakan hati orang-orang yang beriman. (0.5. 
At-Taubah (97: 15) 

Keterangan 

Asy-Syifaa' adalah sembuh dari rasa sakit, 
dan juga berarti obat bagi jiwa." Seperti firman- 
Nya, onddadi jl Ali ASG) ya Alina AS ALA Ad Sell leh 
Crab Kab j3 Sab! Hai manusia, sersungguhnya 
telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat 
bagi orang-orang beriman. (9.5. Yunus (10): 57) 

Menurut Ar-Raghib, Asy-Syafaa” tentang 
orang yang sakit berarti mujarabnya obat untuk 
keselamatannya dan meniadi nama untuk 
kesembuhan fal-bar-u).3 Dan Al-Our'an sebagai 
penawar (syifa", dinyatakan: Dan Karni turunkan 
dari Al-Our'an sesuatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan 
Al-Our'an itu tidaklah menambah kepada orang- 
orang yang zalim selain kerugian. (0.5. Al-Isra' 
(177: 82) 


Syigaag (345) 

Firman-Nya, — alikg Be $ lopiS md Hi 
Sebenarnya orang-orang kafir itu berada dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit. 10.5. 
Shaad (381: 2) 

Keterangan 

Kata 3s pada ayat tersebut maksudnya 
tidak mematuhi Rasulullah saw, Sebagaimana 
yang dikatakan orang, was 3ax 53543: Si fulan 
berada di pihak yang berlawanan dengan pihak 
kawannya. Dan Al-Our'an mempertegasnya 
dengan ungkapan: Jail sla, yang berarti 
memusuhi Rasul iMuhammad). (0.8. Muhammad 
(471: 32) Maksudnya, mereka memusuhi Rasul dan 

1. Muyam Al Wosith, juz 1 bab spin hlm 438. 


2 Ar-Ragtub, Op. Cik, hlm 271. 
2. Tafsir A-Mtaraghi, jilid & juz 23 hlm. 95, 


—— cw mm ——.  — 
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tdak mematuhinya. Asatnya, adalah “mereka 
berada pada pihak yang bukan pihak Rasul”. " 

Al-Asygaa yang tertera di dalam firman- 
Nya, Lis tak (0.5. At-A'laa 187): 11) maksud- 
nya, orang kafir pembangkang yang tetap pada 
keingkaran dan keragu-raguannya (kafir militan). 

Dan Asygaahaa yang tertera di dalam 
firman-Nya, laliil Last si (O.S. Asy-Syams (917: 
12) Maksudnya, orang yang paling celaka dari 
kaum Tsamud, yakni Gudar Ibnu Saalif yang telah 
membunuh unta, alias Uhaimar Tsamud. 

Adapun asyugga “alaika: aku memasukkan 
kesulitan padamu.4 Seperti firman-Nya, L,i L3 
de 3x1 3, maka aku tidak hendak memberati 
kamu. (0.5. Al-Oashash (28): 27) 

Begitu juga kata (isi, “menyusahkan”, 
sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 
dai oh all aka Gil U: Tidaklah Kami menurunkan 
Al Our'an ini untuk menyusahkan kamu. (0.5. 
Thaaha (20): 2) 

Berjihad di jalan Aliah disebutkan 
dengan kata asy-syuggah tiiiJi), juga berarti 
perjalanan yang jauh (Jai 24J)).”1 Yakni, tidak 
menguntungkan dan amat memberatkan, sebagai 
gambaran sifat orang-orang munafik: Kalau yang 
kamu seru kepada mereka itu keuntungan yang 
mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak 
seberapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, 
tetapi ternpat yang dituju itu amat jauh oleh 
mereka. (0.5. At-Taubah (9) 41-42) 

Adapun firman-Nya, sial: Lo Jia Inka GW 
dls daa Lili Iglai S3 Ialah sis d: Maka jika 
mereka beriman kepada apa yang kamu telah 
beriman kepadanya, sungguh mereka tetah 
mendapat petunjuk: dan jika mereka berpaling, 
sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan 
(dengan kamu). (0.5. Al-Bagarah (2): 187) 

Menurut Ibnu “Abbas, glas dadalah bahwa 
mereka tetap dalam kondisi perselisihan sejak 
mereka meninggalkan kebenaran (Al-Hag), karena 


mereka berpegang teguh terhadap kebatilan, 


1. fbid, julid 9juz 26 him. 73. 

2 fbrd, jikd 10 juz 30 him. 125. 

3. Ringkosan Tafsir Ibny Katsir, jilid 4 hlm. 91, Af-Kasysyoaf. wz 4 
him, 259. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid ? juz 20 hlm. 48. 

5. Mihtoorush-Shihhaoh, hlm. 346 maddah 3 3. 


sehingga layak mereka menjadi kelompok yang 
dipecah-belah (dalam perpecahan). 

Sedangkan menurut Abu Oatadah dan 
Magatil, fit Syigaagin, dalam ayat tersebut, 
berarti jt Syaagatin (di dalam kesesatan). Ibnu 
Zaid menyatakan, bahwa ff Syigaagin, berarti 
mereka senantiasa berada di dalam permusuhan 
sengit dan peperangan (fi Munaza'atin wa 
muhaaribatin). Dan menurut Al-Oadhi, bahwa fi 
Syigaagin, berarti mereka dalam permusuhan 
yang jauh dari kebenaran, begitu pula perselisihan 
yang ada padanya." 

Adapun 4xi, ialah tebih keras, yakni, kata 
yang menyifati azab akhirat, sebagaimanaa 
firman-Nya, dina) otial: Sesungguhnya azab 
akhirat adalah lebih keras. (0.5. Ar-Ra'du 13): 
34) 

Sedangkan firman-Nya, 2451Ytuyua: Y: Tidak 
ada yang masuk ke dalamnya setain orang-orang 
yang paling celaka. (0.5. Al-Lail (92): 15) maka, 
al-asyga adalah orang-orang kafir karena mereka 
lebih celaka dari pada orang fasik, atau yang 
lebih berat kekafirannya dengan sebab memusuhi 
Rasulullah saw. Dan dikatakan bahwa ia turun 
berkaitan dengan Al-Walid bin Al-Mughirah dan 
“Utbah bin Rabi'ah.:! 

Adapun Fa-tasyga, maksudnya, merasa 
susah dengan berbagai kesusahan dunia yang 
hampir tidak bisa dihitung karena banyaknya.” 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, vs 
A3 UE De S2 au: Maka janganlah sekali-kali ia 
(syetan) mengeluarkan kamu berdua dari surga, 
yang menyebabkan kamu menjadi celaka. (0.5. 
Thaaha (20): 117) yakni, kata yang menyifati 
keadaan Adam dan Hawa karena melanggar 
larangan Tuhannya dan mengikuti nasehat syetan, 
yang karenanya keduanya dikeluarkan dari surga. 
Baca Nashaha. 

Adapun Asy-Syagiyyu yang tertera di dalam 
firman-Nya, Wak hbs kah ala Gal P3 (0.5. 
Maryam (191: 32) berarti, yang durhaka kepada 
Tuhannya. Dan jamaknya jussi,d! 


1 A-fakhrur Razr, Fafser Al-Kabir jilid hlm. 85. 

2 Lihat, Al-Kasysyaof, juz 4 hlm, 244, 

3 Tafsir Al-Maroght, plid 6 juz 16 him. 157, 

4. Ibra, ylid 6 juz 16 hlm. 47, Mu'jcm Al-Wasuta, juz 1 bab syin hlm, 
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Syagiyyan dimaksudkan dengan gagal 
dalam usaha." Seperti dikatakan: 11X, ix, yakni 
dia merasa payah di dalamnya dan tidak dapat 
mencapai maksudnya. Yang dimaksud ialah dia 
telah gagal, doanya tidak dikabulkan.? Seperti 
juga yang tertera di dalam Firman-Nya, Yi ju 
tah helas GaSt: Mudah-mudahan aku tidak akan 
kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku. (0.5. 
Maryam (19): 48) 


Syakara (554) 

Firman-Nya, Sl 203 ak Opa #Si2 Upik 
bas: Kemudian sesudah itu Kari maafkan 
kesalahanmu, agar kamu bersyukur. 40.5. Al- 
Bagarah (2): 52) 

Keterangan 

Dikatakan: — bhSb3 Ita ISA Ula 5X. 
Yakni sedikit makanan binatang tersebut telah 
mencukupinya. Dan LsAs S5 aj BG 3, ialah 
mengingatnya dan memuji atas pemberiannya. ' 

Kata Asy-Syukru artinya bersyukur, dan 
pemakaiannya hanya kepada zat yang lebih 
tinggi dengan cara menaati kemauannya. Adapun 
jika terhadap sesamamu, itu berarti mukaafa'ah 
(imbaiany dan terhadap orang yang di bawah 
anda, namanya i#hsaan yang berarti berbuat baik 
terhadapnya." 

Syaakirun yang tertera di datam surat Al- 
Bagarah ayat 158 (axte 5S LA UI St has #3lai Sa3) yakni, 
yang membalas kebaikan dengan kebaikan. '! 

Adapun Asy-Syokuur adalah bentuk 
mubataghah dari Asy-Syaakir, salah satu dari 
sifat-sifat Allah Swt. yang berarti Yang Banyak 
Melimpahkan kenikmatan.“ Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya, #4 adu di: Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Maha Pengampun Maha 
Mensyukurt. 40.5. Fathir (35k 34) 

Firman-Nya, 1555 ti: Hamba (Allah) yang 
banyak bersyukur. Yakni, kata yang menyifati 
Musa a.s., yang termasuk anak cucu Nabi Nuh a.s. 
yang telah diselamatkan Allah. Arti selengkapnya: 
Dan kamu berikan kepada Musa kitab (Taurat) 


1. far, hid S juz 18 hlm 55, 

2. Ibed, phid 6 ju? 16 hlm. 33. 

3. Mu jom AF Wasifth, juz bab syin hlm 490, 
4. Tofer Al-Marag, jilid 1 juz 1 hlm. 114. 

5, lbr, afid 1 yu? £ hlm. 26. 

6. Mujam Ar Wasit, juz 1 bab syin hlm 490, 


dan kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi 
bam Isra'il dengan firman-Nya: “Jangantah kamu 
mengambil penolong selain Aku", fyaitu) anak 
cucu dari orang-orang yang kami selamatkan 
bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah 
hamba (Allah) yang banyak bersyukur. (05. AL 
Isra” (17): 2-3) 

Sedang Issss: Orang-orang yang usahanya 
dibalasi dengan baik. Yakni, Allah Swt, berterima: 
kasih terhadap orang-orang yang mencari 
keradupan akhirat, dan bersungguh-sungguh 
ke arahnya, sedang ja termasuk mukmin. 
Sebagaimana tertera di dalam surat Al-sra”, 53 
Id ati GIS inna Gaga 33 din Gd Ja HAN SL 
Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh: 
sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang usahanya dibatasi 
dengan baik. (0.5. Al-Isra" (NA: 19) 


Syakasa (c»&4) - Mutasyaakisun (Do. Las) 

Firman-Nya, deiSLiis K3 d4 Vas: seorang 
laki-laki tbudak) yano dimiliki oleh beberapa 
orang yang berserikat yang dalam perselisihan 
(0.5. Az-Zumar (39): 29) 

Keterangan 

Kata ini disebutkan hanya satu kali, Al- 
Mutasyakrsun dalam ayat di atas adalah “dalam 
keadaan berselisih”, maksudnya, dgalikas baejliis 
(rvsereka saling bersengketa). Maka perkataan, 
HS as, datah lelaki yang kikir yang berbudi 
pekerti jelek." 


Syakkun (245) 

Firman-Nya, pads sipaid! bb AL du di: 
.fbpakah ada keragu-raguan terhadap Allah, 
pencipta langit dan bumi?.... (0.5. Ibrahim (141: 
10) 

Keterangan 

Asy-Syakk lawan dari Al-Yagiin ipasti).! 
Asy-Syakku adalah keadaan jiwa yang ragu- 
ragu yang menyertai keputusan yang ada di hati 
sewaktu menetapkan, melarang, dan bersikap 
diam ftaowagguf) dalam memutuskan suatu 


1. Tafsir Al-daraghi, jilid 8 juz 24 hirn, 163 
2 Muhtadrush-Shihhooh, hlm. 344 maddah 4 3: 


hukum. Dan jamaknya 4:54." Misalnya, orang- 
orang yang meragukan apa yang dibawa oleh para 
nabi, maka keraguan akan muncul karena banyak 
mendebatnya, tanpa mengemukakan alasan yang 
dibenarkan. (0.5. Al-Mukmin (40): 34-35) 


Syaklun (“S-4) 

Firman-Nya, tail 44 js sks: Dan azab 
yang lain yang serupa itu bermacam-macam. 
(0.5. Shaad (381: 58) 

Keterangan 

Asy-Syaklu adalah Asy-Syibhu wa Al-Mitstu 
(serupa, sama).3 Sedang 44 j4, berarti dari yang 
serupa, kepedihan dan kekejiannya dengan yang 
dirasakan. ' 

Adapun firman-Nya, 5 je Yam FS Yat 
Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannya masing-masing”. (0.5. Al-Isra' (171: 
84) 

Maka, Syaakitatihi yang tertera di dalam 
ayat tersebut maknanya naahiyatihi (kecen- 
derungannya) yakni dari syaklihi.4 Maksudnya, 
yang membentuk tingkah lakunya, baik dalam 
melakukan petunjuk atau kesesatan.” Di dalam 
Mu'jam dinyatakan bahwa asy-syaakilah adalah 
bakat, tabiat (as-sajiyyah wa tab'u).s! 


Syakaa (55) 

Firman-Nya, dit Ih 333 HSE Lil JG: Ya gub 
menjawab: “Sesungguhnya hanya kepada Allah 
aku mengadukan kesedihan dan kesusahanku, ..." 


(0.5. Yusuf: 12: 86) (O.S. Al-Mujaadilah (58): 1) 
Keterangan 
Ar-Razi — menjelaskan — bahwa — 365i 


ialah mengerjakan suatu perbuatan yang 
dengannya sebagai jawaban terhadap apa yang 
dikeluhkannya, dan sai berarti mecelanya dari 
#34, dan juga dimaksudkan dengan melepaskan 
keluhannya dan menghilangkannya. Dan 3 sx 
Kas eSu, uKa falah mengkhabarkan kondisi buruk 
yang menimpanya.” Dan 4! sist, maksudnya 


1. Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab syin hlm 491. 


2. Ibid, juz 1 bob syn hlm. 491. 

3, Al-Maragku, Op, G4, jilid 8 juz 23 hlm 131 

4. Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 154. 

5. Tafsir Al-Maroghi, jilid S juz 15 hlm. 81. 

6. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 491. 

7. Muhtaarush-Shinhaah, hlm, 344 maddah : 4: 


mengembalikan kepada-Nya agar hilang ketuhan- 
nya (kesusahannya)."! Seperti firman-Nya, sei 3 
al JI KE nd Wakai il dsh un (0.5. Al-Mujadilah 
(58): 1) 


Asy-Syawkah (45351) 

Firman-Nya, Aas! si me HI Osis! sedang 
kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan senjatatah yang untukmu, (O.S. Al- 
Anfaal (81: 7) 

Keterangan 

Asy-Syaukah artinya sasd! (persenjataan). 
Dipinjam dari bentuk mufradnya — Yaadi 
(senjata, kekuatan), dan dikatakan kami telah 
merdapatkan persenjatan. Di antaranya ucapan 
mereka: “adl a514, yakni mereka menghendaki 
katian untuk hilir-mudik memantau kekuatan 
musuh, yang demiktan itu dikarenakan mereka 
adalah pasukan yang tidak punya kekuatan dan 
mereka tidak menghendaki pasukan lain. 


Syamata (Sx) 

Firman-Nya, 2s) ar Iis 9G: Oleh sebab 
itu janganlah kamu jadikan musuh-musuhmu 
gembira melihatku.... (0.5. Al-A'raf (7): 150) 

Keterangan 

Asy: Syamaatah adalah gembira melihat 
orang lain terkena musibah. Dikatakan, sy 4 xi 
bata, dan jani 4 dit Lusi ( semoga Allah melegakan 
hatinya atas bencana yang menimpa lawannya). 3 


Syaamikhat (2tssls) 

Firman-Nya, skali yel Les ilang: Dan Kami 
jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi. .. 
(0.5. Al-Mursalaat (77): 27) 

Keterangan 

Syaamikhaat artinya “aaliyaat (tinggi), di 
antaranya dikatakan, «il zat adalah ungkapan 
tentang kesombongan (kibr).4 


Syamala (ce) 
Firman-Nya, Sisik UI gek al aja on SU yi 
weh A8 di: Katakanlah: “Apakah dua yang 
1. Mu'jom A-wosith, juz 1 bab syan hlm. 492. 
2. Shahih Al-Bukhari, ylid 3 hlm. 135. 
3. Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 273: Tofstr A-Maroahi, jilid 3 juz $ hlm. 


TO: Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syun hlm. 492-493. 
4. bid, hlm. 274. 


jantan yang diharamkan Allah ataukah dua yang 
betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua 
betinanya?” (0.5. Al-An'aam f6): 143) 

Keterangan 

Dikatakan: au cuisl, apabila menutupi 
seluruh tubuhnya hingga tidak tampak tangan- 
nya. Dan bunyi ayat Maa isytarnalat 'alaihil- 
arhagmi maksudnya ialah janin yang dikandung 
dalam rahim. 

Sebagai kata yang menunjukkan arah dan 
posisi, asy-syimaal adalah lawan dari al-yamiin 
(kanan).'! Atau juga dengan makna “belakang”, 
misalnya ungkapan ayat diy mus (O.S, Al- 
Haaggah (69): 25), maksudnya mengambil 
kitabnya dari belakang punggungnya." 


Asy-Syamsu (esai) 

Asy-Syamsu: Matahari. Dan di dalam 
Mu'jam dijelaskan bahwa asy-syams ditujukan 
terhadap sinar yang tersebar darinya terkumput 
sinar terangnya (pusat sinar),? 


Syana'aanun (sik) 

Firman-Nya, ce ASonus Sl A33 OA ASiayai V3 
kas Sl abad! amil... dan janganlah sekali-kali 
kebenciarmu kepada suatu kaum karena rmereka 
menghalang-halang! kamu dari masjidil Haram, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka).... 
(0.5. At-Maa-idah (51: 2) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 3 jas 
Kali adalah 2aii (kebencian)."' Abu “Ubaidah 
mengatakan S4, dengan difathahkan nun- 
nya dan Jk4I, dengan disukunkan nur-nya 
artinya (kebencian). Dan :L551 adalah orang yang 
membenci.? Sebagaimana firman-Nya, 44 J4 3) 
AS Sesungguhnya orang-orang yang membenci 
kamu dialah yang terputus. (OS. Al-Kautsar 
11983: 3) 

Ar-Raghib menjelaskan: sis, yakni mengo- 
torinya sebagai bentuk kebencian kepadanya, 

1. Mujam Al Wasertih, jug 1 bab siar him, 495. 

2. Tafur Al-Maroghi, ilid Ajur 2 hlm. 50. 

I. Ar-Raehi' Mujgm Mufrodet Alfoozhil Duren, hlm. 274: sedang 
jamakanya Sele sila Jah, Mu'jom Al Wasifh, juz 1 bab spin hlm. 495. 

4. Shafuh Al Bukhar, al 3 hlm. 235. 

5. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 274 

5 Ibnu Manzhur, Liaganuf Arab glid 1 hlm. 109 maddah 1. .: 


7. Tafsir Ah Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm, 253. 
3. Ar- Raghik, Op, Ci, hlm. 274. 


Misalnya kebencian yang mendorong seseorang 
tidak dapat berlaku adil, Yi ds p33 SKA (Sia 35 
Ilusi: Dan janganlah sekali-kati kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. (0.5. Al-Maa-idah (SJ: 8) 


Syihaabun (ml) 

Firman-Nya, Sal tabisaa JULI GA Uh 
bea lasad Urat dan sesungguhnya kami telah 
mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kari 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang 
kuat dan panah-panah api, (0.5. Al-Jin: 72: 8) 

Keterangan 

Asy-Syuhub adalah kata jamak, dan 
mufradnya adalah syihab, yakni nyala yang 
berasal dari api bintang.! Dan, Asy-Syihaab, 
yang terdapat dalam firman-Nya, Amd! Inti ya N) 
Sms Ul dasisi Kecuali syetan yang mencuri-curi 
(berita) yang dapat didengar (dari malaikat) lalu 
dia dikejar oleh semburan api yang terang. (0.5, 
A-Hur (151: 18) adalah nyala api yang terang 
benderang dan pijar awan yang berkobar di 
angkasa." 


Syuhuudan (13425) 

Firman-Nya, ag sis lg: dan orang: 
orang yang menjadi saksi di sisi Tunan mereka.... 
(2.5. Al-Hadiid (574: 19) 

Keterangan 

Asy-Syuhaada', 'para saksi pada hari 
mahsyar'. Sebagaimanaa bunyi ayat, :55 237k, 
A3 Gen fa Lendai aikla IAI bae DIGSIN Aa2 da 43 sala 
Jose Y: Dan terang benderanglah bumi (padang 
mahsyar) dengan cahaya tkeadilan) Tuhannya: 
dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan 
masing-masing) dan didatangkanlah para nabi 
dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara 
mereka dengan adil, sedang mereka tidak 
dirugikan. (0.5. Az-Zumar (391: 69) 

Adapun La-syahiid yang terdapat di dalam 
firman-Nya, anal dls Uk ai (OLS. Al-“Aadiyaat 
(1015: 7) adalah manusia menyaksikan keingkaran 
dan kekafirannya sendiri terhadap nikrnat-nikrmat 
Allah." 


1. Al-Maraplu, Cit #lid 10 juz 29 hlm $. 
2. bug, jd S juz 14 hlm. 12 Lihat juga, surat An-Naml (277 7 
3, Tnfsrr Ah Maraghu, jilid 10 yuz 320 hlm. 222. 


N 


Sedang Asy-Syaohid yang terdapat di 
dalam firman-Nya, Jlaili peti jeli mei! ML 
(X5. Ar-Ra'd (13: 9) berarti yang ada dan dapat 
disaksikan, " 


Syahadah (534-5) 

Syahadah: persaksian. Berikut bimbingan 
persaksian sebagaimana mestinya ketika ber- 
wasiat: 

Haji orang-orang yang beriman!, persaksian 
di antara kamu, apabila seorang dari kamu 
hampir mati, waktu berwasiat fialah) dua erang 
yang “adil di antara kamu atau dua orang yang 
bukan dori kamu, jika kamu dalam pelayaran 
lalu bahaya laut hendak mengenai kamu. Maka 
kamu tahan dua-duanya sesudah sembahyang, 
latu dua-duanya bersumpah dengan nama Altah 
jka kamu ragu-ragu: “Kami tidak menjual dia 
dengan harta, walaupun ia keluarga yang dekat. 
Dan kami tidak sembunyikan persaksian (karena) 
Allah, lantaran kalau begitu sesungguhnya 
tadalah) kami daripada orang-orang yang 
berdosa”. Lantas apabila didapati, bahwa 
mereka berdua berbuat dosa, hendaklah ada dua 
orang lain yang lebih hamprr, dari orang-orang 
yang diperbuat dosa atasnya itu menggantikan 
mereka berdua, lalu bersumpah dengan nama 
Allah: “Bahwasanya persaksian kami lebih patut 
(diterima) daripada persaksian mereka berdua, 
dan kami tidak melewati batas, kalau begitu, 
niscaya adalah kami dari orang-orang yang zalim”. 
Yang dernikian itu cara yang tebih dekat supaya 
manusia menjadi saksi sebagairnana mestinya, 
atau supaya mereka takut dikembalikan sumpah 
sesudah sumpah mereka oleh karena itu takutlah 
kepada Alfah, dan dengarkanlah, karena Allah 
tidak memimpin kaum yang fasik. (0.5. Al- 
Maidah (57: 106-108) 

Penjelasan yang dapat dipetik dari ayat di 
atas adalah: ad, orang-orang yang beriman, apabila 
orang-orang yang hampir mati, kalau membikin 
wasiat hendaklah dihadapkan kepada dua orang 
Islam yang adit: 5, kalau kamu dalam pelayaran 
dan sakit hampir mati, meski dua orang Islam tidak 
ada, maka boleh berwasiat kepada dua saksi yang 


L du. jilid S yu: 13 hlm. 74. 


(BM ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN MEN. 
xg? Syarah Alfaazhul Our'an s 


bukan Islam: c, kalau kamu mau periksa saksi itu, 
hendaktah kamu tahan mereka berdua sebentar 
sesudah sembahyang, supaya persaksian mereka 
dapat berlangsung dengan ikhlas. Lantaran orang 
yang baru lepas dari sembahyang itu, biasanya 
ada lebih ingat kepada Allah: d, kalau kamu 
ragu-ragu tentang kebenaran mereka, hendaklah 
kamu suruh mereka bersumpah dengan nama 
Allah dan hendaklah mereka berkata: “Kami 
tidak jual nama Allah itu dengan harta, yakni 
kami tidak dusta di dalam sumpah kami dengan 
nama Allah itu", e, apabila dua orang non islam 
itu didapatinya berdusta, maka hendaklah ada 
dua orang dari golongan yang hendak ditipu 
oleh dua saksi itu menunjukkan bukti kedustaan 
mereka, Artinya, jika terdapat bahwa dua saksi 
yang memegang wasiat itu berdusta, maka 
hendaklah dua orang yang lebih hampir kepada 
si mati menggugurkan persaksian dua saksi itu 
dengan menunjukkan bukti kepalsuan mereka 
sambil bersumpah dengan nama Allah, bahwa 
persaksian mereka lebih patut diterima, lantaran 
benarnya, dan mereka tidak metewati batas. '! 

Syahada, “menyaksikan sesuatu”, dimak- 
sudkan memberitakan suatu pengetahuan yang 
terkadang melalui kesaksian inderawi, dan 
terkadang dengan kesaksian spiritual (maknawi), 
yartu dengan hujjah dan bukti. Dan orang-orang 
yang berilmu adalah orang-orang yang memiliki 
pembuktian dan mampu menyadarkan orang 
lain.2 


Syahada (s4) 

Firman-Nya, dl Hlka Gayd ta! “...Kita tidak 
menyaksikan kematian keluarganya..." 10.5. 
An-Namt (277: 49) 

Keterangan 

Syahidasy-syoi-a dan syahadahu, artinya 
bila hadir menyaksikannya. Asy-Syahaadah adalah 
perkataan yang lahir dari pengetahuan yang 
diperoleh melatui persaksian mata dan akal. 
sedangkan, & ssldji, adalah memerintahkan 
sesuatu dengan ilmu pengetahuan dan keyakinan 


LA. Hassan, Op, CiL, catatan kaki no 708-716 hlm. 2393-2441. 

2. Tafsir Al-Maoraghi, jilid 1 juz 3 hfmm. 117: Penjelasan di atas diambil 
dari surat Al: “Imraan (3): 1£. 

Ia alid 3jurz 7 hlm, 23. 


| 


yang didasarkan atas persaksian melatui peng- 
lihatan akal dan perasaan." Dan di antaranya 
ialah metihat bulan, seperti dinyatakan di dalam 
firman-Nya, deson3 yedi pSia Xt Ga8! ...karena itu 
barangsiapa di antara kamu hadir di bulan itu, 
maka hendalah dia berpuasa.... (0.5. Al-Bagarah 

(21: 185) 

Maksud syahada ialah menyaksikan sesuatu 
berarti memberitakannya melalui pengetahuan 
yang terkadang melalui kesaksian inderawi, dan 
terkadang dengan kesaksian spiritual (maknawi), 
yaitu dengan hujjah dan bukti. Orang-orang 
yang berilmu adatah orang-orang yang memiliki 
pembuktian dan mampu menyadarkan orang 
lain.) Yakni, memberitahukan kehadiran 1 
Ramadan untuk berpuasa. 

Selanjutnya, kata Asy-syahaadah dapat 
dimaksudkan pada makna berikut imi, di 
antaranya: 

1) Kesaksian, berupa ucapan. Seperti firman- 
NYA, de Inked WAN BUS A63 Umdal Jie Uh Ip 
kes: mereka berkata: “kami menjadi saksi 
atas diri kami sendiri, kehidupan dunia telah 
menipu mereka dan mereka menjadi saksi 
atas diri mereka sendiri... (M.S. Al-An'aam 
(61: 130) 

2) Ash-Shahaadah, berupa tingkah laku.” Seperti 
firman-Nya, Jeasli dil kali Ipang ol Sial SBL 
Dai db AI d3 Adila belasi BLN JESIG pemdil (da! 
Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu 
memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang 
mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. 
(0.5. At-Taubah (91: 17) 

Adapun kata Masyhaad: menyaksikan dan 
tpenghadiri.! Di antaranya dipergunakan dalam 
menggambarkan saat Kiamat, sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, aga oo 280 Lai 
Mak aji Kehh oa I97AS Emil #33: Maka berselisihtah 
golongan-golongan iyang ada) di antara mereka. 
Maka kecelakaantah bagi orang-orang kafir 
pada waktu menyaksikan hari yang besar. IG.S. 
Maryam (191: 37) 


1 ibvd, jilid 3jur 7 hlm. 84, 

2 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 117: Penjelasan diatas diambil dari surat Ali 
Inraan (31: 18. 

3 Ibad, jilid 3 juz Shlm. 192. 

4, Kd, jd 6 juz 15 hlm. 50. 


MEN ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN IDA 
kdi Syarah Alfaazhul Our'an rey 


Begitu juga, Syria asa: Hari yang disaksikan. 
Yakni, hari Kiamat, 45333) ntis 3G Gl ah Gol 
Seek pgi 2153 ali! al esa ag Hari kiamat itu adalah 
suatu hari yang semua manusia dikumpulkan 
untuk jmenghadapilnya, dan hari itu adalah 
suatu hari yang disaksikan foteh segala mahluk). 
(G.5. Huud 1141: 103) 

Dan dalam surat An-Nuur dijelaskan: Pada 
hari ketika) iidah, tangan, dan kaki mereka 
menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang 
dahulu mereka kerjakan. (G5. An-Nuur (241: 24) 

Imam As-Suyuti menjelaskan bahwa tiap- 
tiap kata syahida yang dimaksudkan setain 
saksi dalam pembunuhan, maka di antaranya 
juga jalah saksi dalam urusan-urusan lain dari 
manusia, kecuali firman-Nya, ASelkui ash (0.5. 
Al-Bagarah 2): 23), yang berarti sekutu-sekutu 
(syurakaa'akum) yang mereka sembah. !! 


Syabiid (5-4) 

Syahiid adalah satah satu dari asma Allah, 
yakni Yang Maha Tahu dan Maha Mengawasi 
segala perkara! Sebagaimana firman-Nya, 5! 
Dadi Sesi Kolak Indek I95L Saddlg Igkale Gaddi 
da sega B de AA GL ASUS aga peta Unads Ail GI Uh: 
Sesungguhnya orang-orang beriman, orang- 
orang Yahudi, orang-orang Shaabi-iin, orang- 
orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang: 
orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di 
antara mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya 
Allah menyaksikan segala sesuatu. (G5. Al-Hajs 
1227: 47) 


Syahrun (ce) 

Syohrun: Bulan. Hitungan yang mencapai 
29 atau 30 hari: dan asy-syafhru adalah nama 
bagi bulan itu sendiri, misalnya dzul ga'dah, 
dzul hijjah, dan sebagainya. Dan Ramadhaan 
adalah bulan isyahru) diturunkannya Al-Our'an 
tattadzi Ungila fihil-Guraanuh. 10.5. Al-Bagarah 
(21: 1855 sedangkan Syahrul Haraomi, “bulan 
haram” adalah bulan diharamkannya berperang, 
dan berperang dalam bulan itu adalah dosa besar 
(Gitaatin fiihi Kabiirun). Sebagaimana dijelaskan 


1 A-taoon f Utuueni Guron juz Alm, 133. 
2. Tafsir Al Moroghu, jild 6 juz 17 hlm. 38. 


dalam surat Al-Bagarah, Jus all HAM se Wiglii 
ala pi aa meli AAS AN Jatin  S ja dah 
Si kata dn Aint gd Ng JA Ca Kita ab Ja H1 
BA 3 Teh dia Ii Ain Sai gd Iga Ol AKu3 
uli Ld KAN Sus (0.5. At-Bagarah (2): (217) 


Syahiig (Juei) | 

Firman-Nya, 3435 Led pad JII cad gih daddl UG 
Imas Adapun orang-orang yang celaka, maka 
(tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya 
mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih). (G.5. Huud (111: 107) 

Firman-Nya, 3gif 283 Ugh Ud Kaito Led WI UI: 
dan apabila mereka dilemparkan ke dalamnya 
mereka mendengarkan suara neraka yang 
mengerikan, sedang neraka itu menggelegak. 
(@.5. Al-Mulk (67): 7) 

Keterangan 

Kata Syahfig pada ayat yang pertama 
menyifati manusia, “merintih”, dan pada ayat 
yan kedua menyifati neraka yang “berarti 
neraka mengeluarkan suara yang mengerikan dan 
menggelagak”. Dinyatakan bahwa Asy-Syahiig 
adalah sedu-sedan dalam tangis, yang bergetar 
hebat dalam dada, sehingga mengeluarkan 
syara yang cukup tingsi.'! sebagaimana tersebut 
dalam surat Mud: Sx Led AO JII pad 93 Sell UG 
Wis Adapun orang-orang yang “celaka maka 
tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya 
mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih). (0.5. Huud (111: 106) 


Syahwat (324) 

Firman-Nya, #Lull 299 Ga Sms: melepaskan 
nafsu (kepada mereka), bukan kepada wanita... 
(2S. ALATaaf (71: 8G 

Keterangan 

Asy-Syahwat adalah kecintaan yang kuat. 
Dan kekuatan jiwa yang yang mengajaknya 
temadap apa yang diinginkan. Dan jamak 
syahwatun adalah (43 d3 S155.3 Atau berarti 
keinginan hawa nafsu untuk memiliki. Yang 
dimaksud adalah hal-hal yang menjadi selera, 


1. Muram A-wasiith, juz 1 bab swn him. 492: demekian, Al- Maraghi 
mengisirkanrya, lihat, Tafsir AlMaroghi phd 4juz 12 hlm £6. 
2. Mujamal- Wositth, juz 1 bab syin hlm. 498, 


"3 ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 3 up 
is 2 ! Syarah Alfaazhul Our'an : 2 


Seperti dikatakan, 556 2344 stlasi tia, "makanan 
tersebut menjadi kegemaran si fulan”, 


Syawbun (434) 

Firman-Nya, nee do bgi tgle ad Sl Ab: 
Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum 
Itu pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat paras. (0.5. 
Ash-Shaffaat (37): 67) 

Keterangan 

ASy-Syaubu artinya bercampur tal-khaithu). 
Dan anggur dinamakan syaubun adakalanya 
keadaannya campurannya untuk minuman, 2 


Syaara (344) - Asyaara (3LSI) 

Fa-Asyaara ilayhi (adl aku): Maka Maryam 
menunjuk kepada anaknya.... (0.5. Maryam: 19: 
29) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ssy-Syuwaar adalah apa 
yang nampak dari kehidupan yang dikinayahkan 
tentang farji (kemaluan) sebagaimana dikinayah- 
kan dengan harta benda. Maka dikatakan: « -:34, 
maksudnya aku melakukannya karena aku merasa 
malu seakan-akan anda telah menampakkannya 
(yakni menampakkan farjinya). Dan Jia Lk 
&,Al3 berarti aku mengeluarkan madunya.! 

Ats-Tsa'alabi menjelaskan seputar bentuk- 
bentuk isyarat, yakni: isyarat dengan tangan, 
Isyarat dengan kepala (mengangguk), isyarat 
dengan bibirnya, isyarat dengan bajunya, 
Isyarat dengan memasukkan jari ke dalam tbaju, 
mantel atau yang sejenisnya), isyarat dengan 
menggerakkan alisnya. ! 


Syaawara Gale) 

Firman-Nya, salsa Lara yet be Ulas SBI ola 
tapke plis Ya! Apabila keduanya ingin menyapih 
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 


1. Tofu Af-Maroghi, jilid 1 juz 3 hlm 108, 

2. Ar-aghib, Op. Cit, hlm. 277 

3 tpg, hlm. 277. 

4. Tentang kata @f-ispagroet, Ats-Isaalabi menyebutkan macam: 
maramnya, yang antara lain: Isyarat dengan tangannya | saw ASI), isyarat 
de-ngan menggerakkan alisnya (eerlu me), isyarat dengan kedua bibirnya 
Kaali) oh, Isyarat dengan kepala, mengangguk (wis wuih, isyarat dengan 
songkok bulatnya (5 #4), syarat dengan menggerak-gerakkan bajunya | al 
usut, isyarat dengan memasukkan jari-jarinya kedalam, baik ke dalam saku 
baju, mantel atau lainnya (yet 4. li iural. Lihat, KighuhLughoh wa Sirrul 
Aratuypoh, Citsmuf Awwaot, hlm. 194, 


| 
| 


2 


| ang 
5 


dar permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 
keduanya... (0.5. Al-Bagarah (2): 233) 
Keterangan 
Dikatakan: 4s dan Still, adalah 
mengeluarkan pendapat (istikhraajur-ra yi). 
al-musyaawarah dan af-tasyawwur dan al- 
masyuurah artinya sama, yaitu musyawarah.7 
Kata #sstsli berasal dari juat! 5,4, bila engkau 
memetik madu dan mengeluarkannya dari 
tempatnya. Perkataan Basyar bin Burdin tentang 
faedah-faedah musyawarah: 
Seni (3 8 “gili ade al 
pi dipan 3 mad ly 
| Malas akila SIA | Jai Ya 
AAA Bab SAN Gas 
Ls Jali Blwal S A3 lag 
gili Ja Ai wi ab lag 
“Bila pendapat dimusyawarahkan, maka 
ambillah pendapat dari orang-orang yang 
cerdik atau saran orang-orang yang cermat. 
Jangantah kamu menganggap musyawarah 
itu merendahkan dirimu. Karena meng- 
himpun hal-hal yang tersembunyi itu 
menjadi kekuatan bagi para pemberani. 
Tidaklah baik tangan yang pemiliknya 
memegang belenggu dan tidaklah baik 
tangan yang tidak didukung kaki”. 
lbnu Arabi mengatakan: Musyawarah itu 
melembutkan hati orang banyak, mengasuh 
otak dan menjadi jalan menuju kebenaran. Dan 
tidak ada satu pun yang bermusyawarah kecuali 
mendapat petunjuk.? 


Syuwaazhun (5135) 

Firman-Nya, j6 4s 534 bulk Jay: kepada 
kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api 
(0.5. Ar-Rahman (55): 35) 

Keterangan 

Asy-Syuwaazh adatah tidah api tanpa asap." 


Asy-Syawkah (ASN 
Firman-Nya, bs WI 03 ae Dl bani 
si: ..Sedang kamu menginginkan yang tidak 


1, Shofwagtit-Tafoosiir jilid 1 hlm, 159 
2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 1 juz 2 hlm. 125. 
3. Shofwootit-Tofoesiir, jilid 1 hlm. 150. 
4. Ar Raghib, Op. Ge. hlm, 277. 


mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu... 
(&.5. Al-Anfat (8k: 7) 

Keterangan 

Kata ini disebutkan hanya sekali. Asy: 
Syawkah artinya ketajaman dan kekuatan, 
asal kata asy-syaukah yakni “sebuah duri" 
Demikianlah orang Arab biasa mengumpamakan 
mata tombak sebagai duri. '! 


Asy-Syawa (Said!) 

Asy-Syawa (gadi) adalah kata jamak, dan 
bentuk mufradnya :34, yakni kulit kepala yang 
dimakan api sampai hilang, lalu kembali seperti 
kondisi semula.! Misalnya bunyi ayat: “fi 
get: yang mengelupaskan kulit kepata. (0.5. 
Al-Ma'aarij (70): 16). Maksudnya, sesungguhnya 
neraka itu adalah api yang sangat panas, yang dpat 
mengelupaskan kulit kepala dan merobeknya. 
Kemudian, kulit kepala yang memanggil orang- 
orang yang membelakangi dan yang berpaling 
(dari azgama). Orang-orang Arab mendendangkan 
ucapan Al-A'sya: 

Al GAS JL 

"Gutaitah bilang, mengapa kulit kepalanya 

ditumbuhi uban”. 

Kata Asy-Syowa menerangkan secara 
khusus perihal aneka siksaan di dalam neraka 
berupa sesuatu yang menghanguskan anggota 
badan manusia, seperti dijelaskan pada ayat yang 
lain, ayat sae AS alas Igilis Islahiki Gl3! ...dan 
jika mereka meminta minum, niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan muka... (0.5. 
Al-Kahfi (18): 29) yaxni, Yasywil-wujuuh (eos 
s3), maksudnya membuat wajah menjadi 
matang, Seperti keadaan sesuatu bila disajikan 
sebagai minuman, karena sangat panasnya. 1 


Syayban (kusus) 
Firman-Nya, Sial Jas Lagu pijit SI dpat std 
less Maka bagaimanakah kamu akan dapat 


1 Tafsir A-Margahi, jilid juz 9 blm. 167, Mu'jom ArWwesith, juz 1 
hab syin hlm. 501. 

2 Akkasyapoak jug hlm, 158, 

3, Tafsir Al Meraghi ulid 9 juz 29 hlm, 66: kedua tangan, kedua kaki, 
dan kulit kepala disebut serwootun. Shahih Algukhan, jilid 3 hlm. 200. 

4 Id plid S juz 15 hlm, 140, 


at 
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# 
4 
AI 


har | 


memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada 
hari yang menjadikan anak-anak beruban, (0.5. 
Al-Muzammil (73): 17) 

Keterangan 

Asy-Syfibu, mufradnya adalah Asyyab, 
yaitu orang yang beruban."! Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa Syaiban seperti Asy-Syiddah 
kekerasan). Dikatakan pada hari yang keras 
adalah hari beruban yang tumbuh pada anak- 
anak. Asalnya ialah kesedihan yang menumpuk 
bila terus menimpanya maka pertumbuhan uban 
akan lebih cepat.2 

Orang-orang membuat tamsil dalam kenge- 
ran. Kata mereka: — slalgil digo 54 Aa Jia: Inilah 
hari yang karena kengeriannya terhadapnya 
anak-anak menjadi beruban, dan perkataan 
mereka, Jb! Aly midi pos la! Inilah hari yang 
menyebabkan ubun-ubun anak-anak beruban. 
Hat ini disebabkan jika kesedihan dan duka 
Cita bertumpuk pada seseorang, maka orang 
tersebut menjadi cepat beruban. Al-Mutanabbi 
mengatakan, 

Milad peka! Ajib Kal 
263 Los Lina Sabu 

"Kesusahan merusak tubuh, yang gemuk 

menjadi kurus, dan menumbuhkan uban di 

ubun anak-anak, bahkan menuakannya".3 


Syiyatun (25) 

Firman-Nya, les d4 Y alus: Yang tidak 
bercacat dan tidak ada belangnya. (0.5. AL 
Bagarah (2): 71) 

Keterangan 

Dikatakan, s3 (SAI dut3, yakni aku 
menjadikan padanya bekas yang berbeda dengan 
warna kulitnya (belang).“! Yakni sifat atau ciri 
yang diminta oleh Musa a.s. kepada bani Isra'il 
tentang modei sapi betina yang dikehendaki. 


Syaykhun (xi) 

Firman-Nya, K4 Jo iss: Dan ini suamiku 
yang dalam keadaan yang sudah tua pula. (O.S. 
Huud (11): 72) 


1. Tafsir Al-Maroghs, jilid 10 juz 29 ma, 115. 

2 Alkasysyaaf juz d htm 175. 

3, Tafsir Al Marah, jlid 19 ju? 29 hlm. 118, 

4. Mu'jam Mufrodet Affooshil Ovraa, hlm 561. 


F ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN MSI 2 
Kei Syarah Alfaazhul Our'an ay 


2 


Keterangan 
Asy-Syaikh adatah orang yang usianya 
mencapai 50 tahun." 


Syaa'a (#14) 

Firman-Nya! Axl uts Gi: ..agar berita 
perbuatan yang keji itu tersiar... (0.8. An-Nuur 
(241: 19) 

Keterangan 

Asy-Syiyaa' adalah menyebarkan dan 
memperkuatnya. Dikatakan: sii #la, yakni 
berita (khabarj itu telah banyak tersebar dan 
menimbulkan pengaruh yang kuat sekali. 2 


Syi atun (an) 

Firman-Nya, gang aa Ai al ang 3 Sa SEA 

Lis: Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap- 

tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat 

durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. (0.5. 

Maryam (19): 69) 

Keterangan 

Syiya'un (k45) adalah kata dalam bentuk 
jamak dari 4x.4, yakni, kelompok manusia yang 
bersepakat atas suatu prinsip dalam agarna dan 
keyakinan, atau dalam mazhab dan pendapat. ! 

Selanjutnya kata syiyaa'a mempunyai dua 
kriteria, yakni: 

t. Kebaikan. Seperti Ibrahim dinyatakan dengan: 
paale3 dua ja ol3 (0.5. Ash-Shaffaat (37: 83). 
Yakni Ibrahim a.s. benar-benar sejalan dengan 
Nabi Nuh a.s. dalam keimanan kepada Allah 
dan pokok-pokok ajaran agamanya." 

2. Kebatilan. Misalnya, si me 4, yang tertera 
di dalam surat Al-Hijr ayat 10 artinya “umat- 
umat terdahulu”. Maksudnya falah jarnaah 
yang saling membahu dalam kebatilan. "! Begitu 
juga Syiyaa'an yang tertera dj dalam surat At- 
Jashaash ayat ke-4 maksudnya ialah berpecah 
belah, lalu setiap pecahan digunakan dalam 
berbagai pekerjaan, seperti membangun, 


1, Mujam ALWASIfA, jun 1 bab san hlm, 507. 

1 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm 179. 

3. Al-Maraghi, Op, G4, jihd 3 juz 7 hlm. 153: dan, Syiya'un umemun 
dan dutipoo' juga disebut apa'va, Shotuh Al-Bukhari, jiid 3 hlm. 151: dan 
dinyatakan pula bahwa Osp-spiof jaraknya Dan jarmakanya Flbig jas. 
Mu jam Al wasuta, juz P bab syin hilrn, 502. 

4. Depag, A-Ouron den Terfemahapa, catatan kaki no. 1279 hirn. 
I 

5. Tafser A- Maraghu, jilid 6 juz 16 htm, 72. 
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menggali, bercocok tanam, dan pekerjaan 
berat lainnya. Sementara itu, permusuhan 
dan kebencian dibangkit-Bangkitkan di antara 
mereka, sehingga mereka tidak bersatu." Dan 
kata syiya'an pada ayat ini ditujukan kepada 
Fir'aun sebagai pemecah belah kaumnya. 
Ayiya'an yang tertera di dalam surat Ar- 
Ruurn ayat 31 artinya berbagai macam golongan, 
masing-masing golongan mempunyai imamnya 
sendiri yang telah mempersiapkan segala sesuatu 
bagi agamanya dan menetapkannya serta 
meletakkan pokok-pokoknya.:! Dan, min syPatihi 
yang tertera di dalam surat (.5. Al-Oashaash 
ayat 5, ialah dari golongan orang-orang yang 
mengikutinya, yaitu Bani Isra'il.3 


Syaa-a (:td) 

Firman-Nya, pia Gil aSips Naila ASI Sya Situs 
Istri-istrimu adalah seperti) tanah tempat 
kamu bercocok-tanam, maka datangilah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki.... (0.5. Al-Bagarah (27: 223) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jarn dijelaskan bahwa tks sk, 
yakni 335i (mengehendakinya. Dan jaSi (de Ali, 
yakni us (membawanya). Dan tik si, yakni 
Isa (yang ada). Dan juga berarti apa saja yang 
tergambar dan dikhabarkannya."! 

Berikut pengertian kata syoi-a yang tertera 
disejumlah ayat: 

1. Syai msh, sesuatuyang tidak maujud. Misalnya 
bunyi ayat: 53 Jeli oles 3 (0.5. Al-Kahfi 
(181: 23), maka syai-un berarti sesuatu yang 
belum ada fal-ma'duum) dan ditambahkannya 
alif dimaksudkan dengan peringatan (tanbiih) 
atas penjelasan ketiadaannya dari segi 
perkiraan tentang adanya, yang demikian 
itu dikarenakan ia (syai”) ada dalam pikiran 
namun tidak dalam pandangan mata.” 

2. Min Syar' (esis cah berarti “sesuatupun”, yakni 
untuk menguatkan suatu hal (fit-taukid), dan 
makna yang ditimbulkan adalah meniadakan 
karena sebelumnya terdapat huruf maa nafiy. 


1 'bsd jilid Ajuz 20hlm, 31, 

2. Ibid jilid 7 poz 21 hlm. 45. 

3. dpr jilid 7 juz 20 hlm. 42. 

4, Murrom Al- Weh, juz 1 him. Bab alif hlm 502, 
5 Aburhan Af Ultomi Guo, juz 1 him. 385. 


Seperti firman-Nya, sig4 Sa is Ja dil Ii ut Allah 
tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia 
(9.5. Al-An'am (6J: M) 

Di samping itu makna sya-a berkenaan 
dengan suatu perbuatan. Diantaranya adalah 
bermakna menguatkan tentang ketiadaan 
terhadap suatu perbuatan. Dan dalam konteks 
Ini, dapat dipahami melalui ungkapan selam 
di atas, misalnya dengan ungkapan sa 
#staila, sebagai yang tertera di dalam bunyi 
ayat. KAdEjA aan did SA GA MI Gi NS 
Kahad @elaita Adit illiglh pguo pel Ielulil pagi 
Samalas (OLS. AlAn'am (6): 137), karinahnya 
berupa ungkapan: Sarela sada. Atau dengan 
ungkapan, iis oiYi, sebagai yang tertera 
di dalam bunyi ayat: axaks SL adl Wi bs j3 
Als ol WI Infak KUA Sa eh DS pala Ula G3 
Oeas pa Sal (0.5. Al-An'am (6J: 111). 
Karimahnya berupa ungkapan: ok MA 55. 


. Yasya' (au) yang ditujukan kepada manusia 


untuk memilih antara pilihan kafir dan 
pilihan menjadi mukmin, setelah disebutkan 
ancaman bagi yang kafir: JLi sad 2X5 sa Gali Jas 
Kebaka Aae Jolini I Gala GAKAN UI yA ALA ah yaa 
Baling ea pak bg 3 Ge KAS elan ALAh Petaka Ol 
kiss (0.5. Al-Kahfi (18): 29). Begitu juga, hak 
mutlak Altah Swt. memberi ampunan terhadap 
petaku dosa syirik, Ggdla patuy 0 dia oi jani ai GI 
Pan Ia Uas mada dah Moti yag lai ol abs (0.5. An- 
Misa” (4): 116): dan Allah Swt. sbagai pelaku 
kata yasya: kepada para hambanya, diberi 
petunjuk atau disesatkan? uga il 3 Jay di Gl 
SG jadi (OS. Ar-Ra'd (13): 27) 

Begitu juga su ja! Orang yang 
dikehendaki, merujuk secara khusus kepada 
para nabi. Seperti firman-Nya, Aaj ja & gag 
sskt js , yakm para nabi dan rasul, karena 
mereka tidak menyekutukan Allah. (6.5. 
Al-An'am (el: 8788): Becitu juga rahmat 
kenabian ditujukan kepada para hambaNya 
yang dikehendaki, dengan ungkapan: Laik: 411 
Il Ga dian, Seperti tertera di dalam bunyi 
ayat, is ol dkk Yg UST JAN Iya IeyA3 Cai Sel 
g3 AANG BL pd dini Gabah AN K3) GA AP Dk (Sd 
mall basi (0.5. Al-Bagarah (21: 105). Begitu 
juga hak Allah membinasakan suatu umat dan 


Pa, 
#7 
# ee .. 


ma Ap pam d 
| 
Ra) 


menggantinya dengan generasi baru: ix cl 
ban 2 Ja bl 363 Sapi lag Jalil Lal pas (OS. 
An- Kisa" (47: 133) 

4. Maa Syi'tum (sala), “menurut selera kamu”, 
dengan ungkapan ma syi'tum, berfungsi 
sebagai ancaman dan menteror (isi 3 mag). 
Misalnya ungkapan aiikik Islazi, "berbuatlah 
menurut seleramu” yang tertera di dalam 
firman-Nya, wedi Ula Spdsed Usil: 3 Ogaseli Sudi Sl 
KI pil Ups! RAMAN Aga Vale Ie 0d pi 3 JAN Id jab 
kuas Astari Us (0.5. Fushshitat (41): 40): dan 
ungkapan &33 xp puki Jewel, “sembahlah 
selain Allah yang menurut selera kamu” yang 
tertera di dalam firman-Nya, 54 pikak Igoeli 
BALAI iba Pb rinki! Lapan Can! da peslad SIS 433 
Sel Shiha M5 YI (OLS. Az-Zumar (39): 15) 

Ungkapan dengan redaksi perintah (ustub 
am) yang tertera pada poin ke-4 tersebut 
tidak menghendaki makna menyuruh, yakni 
menyuruh berbuat semaunya (kufur), dan tidak 
juga menyuruh menyembah selain Allah. Namun 
menekankan untuk menimbang-nimbang dengan 
rasio sehat tentang berbuat dan bersikap dalam 
memilih jalan hidupnya: dan berpikir secara turus 
dalam hal beribadah. Itulah yang membedakan 
antara yang mukmin dan yang musyrik. '! 

Ungkapan sya'a, “kehendak” ada dua 
macam: pertama, kehendak yang muncul dari 
diri manusia: Kehendak yang muncul dari manusia 
adalah kehendak yang terbatas, misalnya 
ungkapan titik M4s yang terdapat disela-sela 
antara perintah dan larangan yang pernah 
berlaku bagi Adam a.s. dan Hawa, 4S asik tilas 

Ba add Udi Yg Laik Ia Why Lia 983 Andi Ilang 3 Sd 

lb ta 0.5. Al-Bagarah f2): 35): begitu 


1. Tafar AhAunir juz 23 hlm. 271. 
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juga kata yang tertera di dalam firman-Nya, 
Ala Al ai A3 ASI Ia k31 Istri-istrimu adalah 
(seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, 
maka datangilah tempat bercocok-tanammu 
itu bagaimana saja kamu kehendaki.... (G5. 
Al-Bagarah (7): 223) maka jika jl, “bagaimana 
saja yang kamu kehendaki", dalam ayat tersebut 
maknanya “bersetubuhlah dengan istrimu sesuka 
hatimu selama dilakukan di tempat peranakan 
(vagina)”. Yakni, bukan di tempat yang lain. 

Kedua, kehendak yang muncul dari Allah 
Swt. sebagai kehendak yang mnutlak tanpa batas. 
Yang dalam hal ini kehendak Aliah diungkapkan 
dengan kata yurjid, mmisalnya ungkapan 1x4 3s 
kes la das (0.5, Al-Bagarah (2): 253): begitu juga 
bunyi ayat, xU Jas 45, 5, Allah berbuat menurut 
kehendaknya, membagi manusia dalam Kategori 
sa'tidun dan syagivyun. Bunyi selengkapnya, 35: 
Pada dd! Lala ON coh Santa Bak parah UNI ads SEN 
55kasad! Sralota Up Prodi OI data 33) Lab pd sd Lah 
Inai Cdi Uh FAN) Jaga Uh JAS A5 GI Et SL Ga 
Allan 2) #ldika TI ii HA Lead anda Ud Jae il 3 
Jasa ae (OS. Hud (41): 107) 

Baca Yaddamuu fi-Anfusikum. 


Asy-Syiyatu (udi) 

Firman-Nya, tas WA dala Sya asa V3: “dan 
tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya.” (0.5. Al-Bagarah 


23: AN) 

Keterangan 

Asy-Syiyatu ialah tanda, belang atau 
berwarna. Artinya, sapi tersebut hanya 


mempunyai satu warna, mulus warna kulitnya 
dan tidak bercampur dengan warna lain. '! 


1 Tnfur A-Maorogis,alid 1 juz 1 hlm 141. 
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Shaad (2) Baca Shaad (Nama-nama Surat) 

Firman Allah Swt., Si 33 sie 5ilt ye: Shaad, 
demi Al-Gur'an yang mempunyai keagungan. 
(0.5. Shaad (38): 1) 


Ash-Shaabi-'ina Ki) 

Ash-Shaabi-iina: Orang-orang yang meng- 
ikuti syariat para nabi terdahulu, atau orang yang 
menyembah bintang, atau yang menyembah 
dewa-dewa. (0.5. Al-Maa-idah (5J: 69): (0.5. Al- 
Bagarah (2): 62): (0.5. Al-Hajj (221: 17) 


Shabba (—x0) 

Firman-Nya, mheka bagan He) pda Luna: Tuhanmu 
menimpakan kepada mereka cemeti azab.(0.5. 
Al-Fajr 1897: 13) 

Keterangan 

Bahwa sWi Lo, adalah mengalirkannya dari 
atas, Dikatakan sasais dikko3 omi do." SEP 
firman-Nya, Le sil like Li: Sesungguhnya Kami 
benar-benar telah mencurahkan air tdari langit). 
(O.S. “Abasa (80): 25), begitu juga firman-Nya, 
kemal pewsi Ggd 44 ema: oo Disiramkan air yang 
sedang mendidih di atas kepala mereka. (0.5. 
Al-Hajj (221: 19) 


Shabaha (2x0) 

Firman-Nya, USx Judi Jap3 mlmei H6: Dia 
menyingsingkan pagi dan menjadikan malam 
untuk beristirahat. (9.5. Al-An'aam (6): 96) 

Keterangan 

Al-ishbaah: waktu subuh. Dikatakan -msi 
us, berarti dia memasuki waktu pagi." Ash- 
shubhu wa ash-shabbah adalah permualaan siang 
yakni waktu memerahnya ufug dengan adanya 
alis matahari. 

Adapun ruas! adalah Pelita (as-siraaj). 
Sebagaimana firman-Nya, 4-la! j #luali: Pelita 

1, Ar-Raghub Al-Asfahani, Mujam Mufradat Alfagzhif Ouran, hlm 


280. 
2. Tafsir Al-Moraghi, jitid 3 juz 7 hlm. 196. 


itu dalam kaca. (O.S. An-Nuur (24J: 35) Sedang, 
ash-shabbaah adalah pelita itu sendiri. Adapun, 
ai-mashaabih adalah kerlipan bintang-bintang." 


Ash-Shabru (75aJ!) 

Firman-Nya, Wis WII aXay ab Iajuoli: maka 
bersabarlah hingga Allah menetapkan hukuman- 
Nya di antara kita. (O.S. ALA'raaf (7): 87) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ash-Shabru, adalah 
menahan disi dalam kesempitan berdasarkan 
pertimbangan akal, syariat atau keduanya.” 
Sabar memiliki makna yang luas dan nama yang 
berbeda bergantung kepada kejadiannya. Jika 
menahan diri karena musibah dinamakan ash- 
shabru, maka sebaliknya adalah al-zajaa' (putus 
asa). Jika dalam peperangan dinamakan as- 
saja'ah (pemberani), maka sebaliknya adalah 
al-jubnu (penakut) Jika ditimpa kegelisahan 
dinamakan lapang dada (rahbush-shadri) sebalik- 
nya adalah adh-dhajru (gelisah). Dan jika 
datam menjaga ucapan dinamakan al-madzalu 
(merahasiakan) sebaliknya adalah al-katmaanu 
(membuka rahasia). Allah menamakan semua ini 
sebagai suatu kesabaran, 1 

imam Al-Ourtubi membagi sabar kepada 
dua bagian: 1) Sabar dalam menjauhi maksiat 
kepada Allah orangnya disebut mujahid, dan 
2) sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada 
Allah, orangnya disebut 'abid. Jika kedua sifat ini 
bersatu pada diri seorang hamba, maka Allah akan 
mewarisi rasa ridha di dalam hatinya terhadap 
semua yang ditetapkan Allah baginya. Dan tanda 
keridahannya adalah sakinah (ketenangan) 
hatinya terhadap semua yang menimpa dirinya 
baik berupa sesuatu yang disuka maupun yang 
dibenci." 


| Ar-Raghib, Op. Cit, htrm. 280-281. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 281. 

3, fbrd, hlm. 281. 

4, Tafsir Al-Ourtubi, ulid Ljur 2 hlm. 174. 


Ishthabir 'alaiha, yang tertera di dalam 
firman-Nya, Law ad Alas Ja aeilaad miovotg paneta (0.5, 
Maryam (191: 65): berteguh hatilah dalam 
menghadapi kesutitan dalam beribadah: seperti 
dikatakan kepada orang yang berkelahi: ishthabir 
I-girnka, yakni tabahlah dalam menghadapi 
hantaman yang mungkin datang kepadamu dari 
lawan tandingmu.'! 

Ishthabir “alaiha, yang tertera di dalam 


firman-Nya, Lie Masolg Adkialh JUS A3 (OLS. 
Thaaha (20): 132): tetaplah mengerjakannya. 
Maksudnya, serutah hai rasul, keluargamu 


untuk mendirikan Shalat: dan hendaklah kamu 
sendiri memeliharanya, karena nasehat dengan 
perbuatan akan lebih membekas dibanding 
dengan perkataan, sebagaimana kata penyair: 
Sya pdl Sani IG 

Me) 33 SL ubi) Ya 

“Wahai lelaki yang mengajari orang tain, 

apakah dirimu tidak mempunyai ajaran" 

Perintah mengerjakan salat dengan tetap 
diungkapkan dengan sist dalam ilmu sharaf, 
tambahan (ziycadah) berupa huruf tha' tyang 
asalnya ta”, dari szsi lalu diganti dengan tha', 
#asel, Untuk memudahkan bacaan) menunjukkan 
arti penekanan (lif-ta”kitd). Artinya salat adalah 
perbuatan yang berat. Sebagaimana dinyatakan: 
ipad! Gl VI Gas UAl3 Dilalt pum Ieiaikla (OLS. Al- 
Bagarah (21: 45).4 Begitu juga dalam memetihara 
ibadah sebagaimana ayat 65 surat Maryam di 
atas. Di mana salat merupakan bekal kesabaran 
dalam menghadapi berbagai macam kesulitan 
agar seseorang tidak terjatuh dalam perbuatan 
musyrik, 

Di dalam Mu' jam dijelaskan bahwa tae- jae, 
yakni #jau d3 Mas (tabah , kuat, tidak gelisah), dan 
juga berarti menunggu dalam keadaan tenang, 
tidak gelisah (olimeb!3 sand 3 jaut), dan dikatakan: 
Pi degan YaKNi #jau el 3 dlaiat (menanggungnya 
dan tidak gelisah). Seperti firman-Nya, tuo sold 


L Ah Moraghn, Op. Cit jilid 6 pur 16 hlm. F0. 

2 tad, ld bjuz 16 hlm. 166. 

3 Menurut Mujahid @sh-shabru dalam ayat ira adalah asft-shourn 
(puasa), dan di antaranya dikatakan untuk bulan Ramadan dengan pall pes, 
Dan secara khusus disebutkannya puasa dan salat karena keduanya ada 
hubungan erat, yak puata berarti menahan syahwat dan bersikat zuhud 
terhada dunia, sedangkan salat ialah mencegah perbuatan keji dan rnunkar 
lala melahirkan ketundukan. Muherrar AL Wopiz juz 1 hlm. 277. 

2, Mu AL Wasith, z1 bab shg hlm. 505-506. 
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YLea: Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang 
baik. (@.5. Al-Ma'aanj (201: 5) yakni, kesabaran 
yang tidak mengeluh, mengadu. !! 

Selain sabar dalam pengertian positif 
Sebagaimana di atas, sabar dalam Al-Gur'an 
mempunyai pengertian yang negatif, pertama 
sabar dalam pengertian “menghinakan” (tit- 
tahgii"h, kedua sabar dalam pengertian 
“membiarkan dalam kesesatan”. 

Adapun sabar dalam pengertian lit- 
tahgiir, misalnya: (bt ik sassel as: Maka alangkah 
beraninya mereka menentang api neraka. (0.5. 
A-Bagarah (2): 175) 

Ungkapan semacam ini sama dengan ucapan 
yang dikatakan kepada seseorang yang melakukan 
perbuatan yang dimurkai raja, “alangkah kuatnya 
anda hidup terbelenggu dan tersekap di dalam 
penjara”, Dengan kata lain, seseorang tidak akan 
melakukan hal tersebut bila tidak “sabar” dalam 
menahan siksaan. Tetapi siapakah yang mampu 
bertahan terhadap siksaan Allah?! Ungkapan rasa 
heran dipergunakan oleh makhluk-Nya, bukan 
oleh al-khoalig (Altah).3 Maksudnya, orang-orang 
mukmin merasa heran terhadap orang-orang 
kafir yang banyak melakukan berbagai macam 
kemaksiatan.“ 

Sedangkan sabar dalam pengertian 
tetap dalam kesesatan, misalnya, 4x Ia olg 
Asad (OS, Shaad (38): 6), maknanya jtsbaat 
(tetap). yakni terus-menerus mengerjakan 
peribadatannya (istamarru “ala aalihatiha)."! Dan 
kata ai menunjukkan arti peribadatan.#! Yakni 
peribadatan mereka dengan tetap menyembah 
tuhan-tuhan. A. Hassan menjelaskan dalam 
tafsirnya, Dalam suatu majlis, di rumah Abu 
Thalib, setelah Nabi Muhammad beri penerangan 
kepada orang-orang Guraisy, ketua-ketua mereka 
tinggalkan majlis itu sambil berkata kepada 
pengikut-pengikut mereka: “pulanglah kamu dan 
sabartah dan beribadatlah kepada tuhan-tuhan 


l. Abu Sud, Al-Gadm AHfudhat Muhammad A-amaadiy Al- 
Hanafiy, Teja Abu Sud, tahgiig: Abdul Gadir Ahmad Atha, Maktabah 
Ar-Riyagdhul- Baditsah-Riyadh, ju? I him. 120. 

7 Ak MaragAi, Op, G6 jitid 1 juz 2 hlm. 52 

3 Ar-Raghib, Op. Cit. him. 181. 

4 Shafwootut-Tofoaser, jihd 1 him. 115. 

5. Hgsipatush-Shoowap “Oto Tofsr Jafofoin, ju $ hlm. 210. 

8, Tafsir A-Ourtobu, jilid 5 juz 15 him. 109, 
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kamu, karena kesabaran dalam urusan ini sangat 
dikehendaki dan dituntut dari kamu.” 


Shabbarun (SIzo) 

Shabbarun: Yang banyak bersabar. Yakni, 
bila ada padanya jenis berbagai beban (takaituf) 
dan memiliki kesungguhan (kesanggupan untuk 
mengatasinya).4 Seperti firman-Nya, sU 45 g Si 
MSb jam ISI: Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda kekuasaan Allah bagi setiap 
orang penyabar dan banyak bersyukur, Yakni 
kata shabbaar yang ditujukan kepada Musa a.s.: 
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa 
dengan membawa ayat-ayat Kami, fdan Kami 
perintahkan kepadanya): “Keluarkantah kaummu 
dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang dan Ingatkantah mereka kepada hari- 
hari Allah". Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda kekuasaan Allah bagi setiap 
orang penyabar dan banyak bersyukur (0.5, 
Ibrahim: 14: 5) 

Begitu pula shabbaar yang ditujukan kepada 
Nabi Sulaiman: Dan Kami jadikan antara mereka 
dan antara negeri-negeri yang Kami limpahkan 
berkat kepadanya, beberapa negeri yang 
berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri- 
negeri itu (jarak-jarak) perjatanan. Berjalantah 
kamu di kotas-kota Itu pada malam dan siang 
hari dengan aman. Maka mereka berkata: “Ya 
Tuhan komit jauhkantah jarak perjalanan kami", 
dan mereka menganiaya diri mereka sendiri: 
maka Kami jadikan mereka buah mulut dan 
Kari hancurkan mereka sehancur-hancurnya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar: 
benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur. (0.5. 
Saba' (341: 18-19) 

Shabbarun syakuur (Sa Jis) di antaranya 
adalah kemampuan untuk merenungi kenikmatan 
Allah berupa berlayarnya sebuah bahtera di 
lautan dengan jiwa selamat, Jul! gas JA S5 adi 
oi pena SE) SUN HI Gl Sibi Da pSapb dh sman (OLS. 
Lugman (31): 31): sedangkan lawannya adalah 
khattarun kafur (as ses). Yakni kondisi seseorang 


LA. Hassan, Tafsir Al-Furgon, catatan kaki no 3340 hlm. 389. 
2, Ar-Raghih, Op. Gt, hlm. 281. 


yang mengikhlaskan agama-Nya manakala dalam 
bahaya dan lupa kepada-Nya manakala selamat 
di daratan, Wis j1 4 Saeolid Gi pas MIE Ha mede Ih 
ppi JK IK WN PUL, Sibola Suaiis pad ll JI ati (OLS. 
Lugman (317: 32) 


Shibghatun (2i:0) 

Firman-Nya,  Kikuo II Ia Orisel Gag MUI Kito! 
Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik 
shibghahnya dari pada Allah? (O.S. Al-Bagarah 
(21: 138) 

Keterangan 

Ash-Shibehah, secara bahasa berarti obat 
yang memberi warna pakaian (celupan)," Kata 
“aw berwazan fi'latun, dan bentuk masdarnya 
shibghun (XLe), sebagaimana zxl- yang terambit 
dari se. Adapun asal kata ash-shibghah, adatah 
suatu zat yang diletakkan padanya buat mewarnai 
tal-mashbughu bihi). Maka ash-shibghah, berarti 
sesuatu yang dibentuk dari berbagai warna 
menunuju ke satu warna saja. 

Terdapat berbagai penafsiran seputar 
ash-shibehah, antara lain: 1) Shibghatallaah, 
berarti “agama Allah”. Hal ini berdasarkan 
riwayat, sesungguhnya sebagian orang-orang 
Nasrani telah mermbenamkan anak-anaknya ke 
datam air yang berwarna kernerah-merahan, lalu 
mereka menamakannya dengan al-mau'uudiyah 
(pencelupan, pembaptisan). Kemudian mereka 
mengatakan: anak itu telah disucikan untuk 
kalian Dan bila seseorang melakukan pencelupan 
terhadap anak-anaknya, maka ia mengatakan: 
Sekarang anak tersebut tetah menjadi Nasrani. 
2), Shibghatallaah, berarti “fitrah-Nya”, Sebagai- 
mana firman-Nya, Jawi Y Lela salill ad (al db) #ylai 
ab ala) (O.S. Ar-Ruum (301: 3) 

Berangkat dari ayat ini, berarti manusia 
sudah diberi tanda oleh Allah tentang 
tingkah lakunya yang diperjelas pula tentang 
kelemahannya, yakni ketidakberdayaan manusia. 
Hal ini terbukti bahwa bahwa sifat-sifat lemah 
manusia menghendaki suatu kekuatan kepada 
penciptanya (Allah Swt.). 

Menurut Al-Dadhi, bahwa seseorang yang 
menafsirkan shibghataltaah dengan penafsiran 


1. Tafsir a-Maroghi, jilid 1 juz 1 hlm. 322. 
2 Ibnu Hayyan, Ak ohrut-Muhith ft Tafsur juz 1 hlm. 365. 
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fitrah-Nya, maka penafsiran semacam ini 
adalah dekat sekali secara makna. Sedangkan 
menafsirkan shibghatallaah dengan agama Allah, 
karena memang fitrah-lah yang menyuruhnya 
dar memutuskannya puta melalui dalil-dalil 
logika dan dalil-datil syara”, yakni agama itu 
sendiri. 3), Shfbghataitagh, berarti “khitan” 
foi-khitanh, karena khitan adalah bentuk 
penyucian. Demikianlah pendapat Abu “Aliyah. 
4, Shrbghataltaah, berarti “bukti-bukti yang 
tak terbantahkan yang datang dari Allah 
(hujjatullaahh, yakni menolak penyembahan 
terhadap berhala. '! 

Singkatnya shibghataltah dimaksudkan 
pemisah dari Allah bahwa seseorang terlepas dari 
senusyrikan, jauh dari pola pikir dan berakidah 
Yanud! atau Nasrani. 


Shibghin (2x) 
Firmat.Nya, Pp imes: dan pemakan 
makanan bagi orang yang makan. (0.5. Al- 
Mu'minuun (231: 20) 

Keterangan 

Ash-Shibgu: roti yang dicelupkan sebagai 
campuran makanan, Dikatakan di dalam Al- 
Musrab, (in i0o3 kas G3 Ame, “ pakaian dicelup 
dengan celupan yang indah": dari sinilah lahir 
celupan berupa lauk-pauk, karena roti dimasukkan 
ke dalamnya dan diwarnai dengannya.? 


Shabaa (lx0) 

Firman-Nya, Sel Lusi: Tentu aku akan 
cenderung (memenuhi keinginan mereka). (0.5. 
Yusuf (127: 33) 

Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa Ashbu 
(si), adalah aku akan cenderung, menyukai dan 
condong, yakni, amalun (ssi). Dikatakan, Ji &xe 
xl, apabila ia cenderung kepada permainan, 
senda gurau. 


Shabiyyan (Luo) 
Firman-Nya, Ewe adi IS Ga WK Uk 
Bagainana kami akan berbicara kepada anak 


1. Arfazi, Inam Muhammad Fakhruddin Ibnu A-Allamah 
Dhiya 'uddin "Umar, Tafsir Al Kobir wa Mafagnihul Ghaib, jilid 9, juz 21 hlm. 
1g, Dasar Al-Fikr (.. 

2. AkMaraghi, Op, Cit, hd juz 18 hlm. 13. 

3 Ibnu AHfandi, Ghoribuh Ouran wa Tafsiruhu, him, 84, 
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kecil yang masih dalam ayunan? (0.5. Maryam 
(191: 29). 

Keterangan 

Ash-Shabiywyu adalah orang yang belum 
mencapai usia balig. Dan wuas Us, yakni dzuw 
shibyaan (masih memiliki sifat kekanak-kanaan).'! 
Yakni kata yang ditujukan kepada Isa a.s., sebagai 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang diberikan 
kepadanya, seperti halnya yang ditujukan kepada 
Yahya a.s., yang dinyatakan, te SA Wii: Dan 
Kami berikan padanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak. (4.5. Maryam (197: 12) 


Shahaba (2x.e) 

Firman-Nya, Lo Ad V3 keudil had Oyadtatag 9 
Sea: Tuhan-tuhan itu tidak sanggup menolong 
diri mereka dan tidak pula) mereka dilindungi 
dari (azab) Kami. (0.5. Al-Anbiyaa” (217: 43). 

Keterangan 

Yushhabuun maknanya dilindungi dari azab 
Kami. Orang Arab mengatakan, Late 3 la di Ul 
oM8 Sa, berarti aku sebagai pelindungmu dari si 
fulan? 


Shaahibun (co) 

Firman-Nya, 492 La pSieto Ika lu? Kawanmu 
(Muhammad) tidak sesat dan tidak ipula) keliru. 
(@.S. An-Najm (531: 2 

Imam  Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
sSaslo! Temanmu. Maksudnya, Nabi Muhammad 
saw. dinyatakan sebagai teman orang-orang 
Ouraisy merupakan pernyataan bahwa mereka 
tahu secara detail tentang kepribadian Nabi 
saw, yang mulia, dan mereka tahu benar bahwa 
ia terlepas dari tuduhan-tuduhan yang kerap 
dimsbahkan kepadanya, dan bahwa ia memiliki 
sifat yang terbimbing dengan petunjuk. Karena 
pergaulan mereka yang sekian lama dengan 


1. Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 282, dan menurut Imam Al-daghama, 
Shotiyyon, adalah lelaki dewasa yang umurhya 30 tahun. Tafur Al Baghawi, 
juz 3 hlm. 159. 

2, Tafsir A-Maraghu, jilid 6 juz 17 hlm, 35: Didalam Mu'jam disebutkan 
bahwa Lekali, artinya jati! (orang yang menemani), dan juga berarti MM, 
al (yang memilki sesuatu), dan juga berarti 4! Je wiaji tetap berdiri, 
penjagal, misalnya Firman- Nya, Att Yin manja lm Lu kan bada Karni 
jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat. (OS. Al Mudatstsir 
(74): 30), falu dipakai dari hal orang yang cenderung ke suatu madzhab, 
misalnya gshab Abu Hanifah, ashob imam as-Sya, dan bentuk jamaknya 
Dada pewa Mom Ar Wesith, juz 1 bai shad hlrn, 5075 untuk keterangan 
ayat 74 surat Al-Mudatstsir, silakan baca Malaikat, 


betiau dan mereka menyaksikan tentang sifat- 
sifat agung yang menjadi bukti yang dapat 
menjawab semua tuduhan yang menimpanya. 
Maka, hal ini merupakan penguat bagi tegaknya 
hujjah Nabi kepada mereka." 

Firman-Nya, jars Jotais aiolo halis: Maka 
mereka memangsgit kawannya. (0.5. Al-Oamar, 
54: 20) 

Maka, Shaahibuhum pada ayat tersebut, 
adalah kawan mereka, yaitu Ourdar bin Salif, 
seorang yang paling durhaka dari kaum Tsamud, 2 

Shaahibatun (aatwo): Istri (is3yi).3 Seperti 
firman-Nya, des tie kost oyausi Mag PE tahi Uya AA Ah aga 
pada hari ketika manusia lari dari saudaranya. 
Dari ibu dan bapaknya. Dari istri dan anak- 
anaknya. (0.5. “Abasa (80): 34-36) 

Begitu juga Shoahibatuhu yang terdapat 
pada surat Al-Ma'aarij ayat 12, yang berarti 
istrinya." Yakni, bagian yang dijadikan tebusan 
oleh orang-orang berdosa agar terlepas dari azab 
(sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin 
kalau sekiranya dia dapat menebus dirinya dari 
azab hari itu dengan anak-anaknya. Dan istrinya 
dan saudaranya. (0.5. Al-Ma'aariij (70): t1-12) 

Ashhabun (Sisi) Kata sebagai menjadi 
jumlah idhaafah (mudhaaf dan Mudhaafun itaih) 
dengan arti yang bermacam-macam, antara lain: 

Ashhaabun (Lusi) berarti “penduduk”. 
Dan, Ai Llassi: Penduduk Aikah. (O.S. Al-Hijr 
115): 78) Yaitu, kaum Nabi Syu'aib. Aikah adalah 
tempat yang berhutan di daerah Madyan.”! Dan, 
39313 imp! Dasi: Penduduk Rass dan Tsamud. (9.5. 
Oaaf (90): t2) Tsamud, ialah kaurn Nabi Saleh a.s. 
Baca Rass, dan, sel oko1: Penduduk-penduduk 
kota Al-Hijr. (0.5. Al-Hijr (151: 80) Yakni, kaum 
Tsamud. Al-Hijr adalah tempat yang terletak di 
Wadil Oura antara Madinah dan Syiria: dan, 
Ml Llael: Penduduk suatu negeri. (O.S. Yasin 
(36):13), dan, 531 Liksei: Penduduk Rass. (O.5. 
Al-Furgan (25J: 38) Maka, Rass adalah telaga 
yang sudah kering airnya. Kemudian dijadikan 
nama suatu kaum, yaitu kaum Rass. Mereka 

1. #id, jilid 9 juz 27 him. 42. 

2. bid, jilid 9 juz 27 hlm. 89. 

3. Mu'jam Al-Wasirth, juz 1 bab shad him. 507. 
4, Al-Maraghi, Op, Cit, nlid IO juz 29 hlm, 66. 


5. Depag, Al- Our an Dan Terjemahnya, catatan kaki no. 809 hlm. 397, 
6. ibud, catatan kaki no. 811 him. 398, 
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menyembah patung, latu Allah mengutus Nabi 
Syu'aib a.s. kepada merekas"! dan, jus mlrssi 
34313: Penduduk Madyan dan penduduk negeri- 
negeri yang telah musnah. (O.S. At-Taubah (9J: 
70) Yaitu, kaum Nabi Syu'aib a.s.2 

Ashhaabur (Lisesi), berarti “penghuni”. 
Antara lain: meli Laci: Penghuni neraka. (O.S. 
Al-Maa-idah (SJ: 10), dan, mall ixsi: Penghuni- 
benghuni surga. (O.S. At-A'raf (7): 44): dan, 
(UN Liwei: Penghuni Neraka. (0.5. Al-A'raaf (71: 
47): dan, Ht&3! Llmei: Orang-orang yang di atas 
Kraaf. (O.5. Al-A'raaf (71: 47), dan, mui Mass: 
Penghuni-penghuni Gua. (@.S. Al-Kahfi (18J: 9): 
dan, jadi Duel: Penghuni-penghuni kubur. (0.5, 
Al-Mumtahanah (60J: 13), Sedang, paidi Sini: 
Penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala. 
(AS. Al-Mutk (67): 10, 11) Yakni, orang yang 
menempati neraka. Jadi, seakan-akan mereka itu 
memkiiki neraka sehingga dikatakan ashhoab." 

Ashhaabun (2x!) berarti “perilaku yang 
menjadi kebiasaan”, “berbuat”, “tentara”. 
Kata banyak dimuat di dalam firrman-Nya, antara 
lain: skull Steel: Orang-orang (yang berbuat 
maksiat) pada hari sabtu. (O.S. An-Nisa' (4: 
46) yakni, hari Sabtu ialah hari yang khusus 
untuk beribadat bagi orang-orang Yahudi: dan, 
Gel! biiall Llasei: Yang menempuh jalan yang 
lurus. (9.5. Thaaha (20): 135), dan, Jd Lasso 
Tentara bergajah. (O.S. Al-Fiil (105J: 1) Yaitu, 
tentara yang dipimpin oleh Abrahah Gubernur 
Yaman yang hendak menghancurkan Ka'bah:” 
dan, sa! Llawi: Orang-orang yang membuat 
parit. (0.5. At-Buruuj (85): 4) yaitu, pembesar- 
pembesar di Yaman. (Depag, not 1568 hlm. 1044) 
Baca Akhadza (Ukhduud). 

Ashhaabun (Lai) berarti “golongan”. 
Kata ini banyak dimuat di dalam Al-Our'an, 
antara kain: dalil! Ltksei : Golongan kiri. (0.5. 
Al-Waagrah (56: 9) Yakni, orang-orang yang 
menerima buku-buku catatan amal mereka 
dengan tangan kiris8! dan, akill Llei: Golongan 


1. ibid, catatan kaki no 1069 hlm. 565. 

2. bid, catatan kaki no. 649 hlm. 296, 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid (juz 1 hlm. 96, 

4. Depag, A-ur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 59 hlm, 20. 
5. fbid, catatan kaki, no, 1602 hlm. 1104. 

5. Ibid, catatan kaki no 1450 htm, 892, 


4. 


j3 
"NG 
kanan. (0.5. Al-Waagi'ah (561: 8) Yakni, orang- 
orang menerima buku catatan amal mereka 
dengan tangan kanan," dan, sell ssi: Golongan 
kanan. 40.5. Al-Waagi'ah (561: 275: dan, Likiai 
Jaa: Golongan kiri. (0.5. Al-Waagi'ah (56): 41) 

Ashhaabun (2tmel) berarti “penumpang”. 
Misalnya: akal Desi: penumpang-penumpang 
bahtera. (0.5. Al-“Ankabuut (29): 15) 

Ashhaabun (Lal) berarti “pengikut”. 
Seperti dikatakan: d Last, yakni dagla dd sil 
(mengikutinya). Misalnya! (keji Lanal: Pengikut- 
pengikut Musa. (O.5. Asy-Syu'araa' 126): 615). 


Ash-Shihaafu (5Lazodi) 

Firman-Nya, mas Ga cilbmag ppi bas 
Diedarkan kepada mereka piring-pwing dari 
emas. (0.5. Az-Zukhruf (43): 71) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Skali adalah kata jamak dari jali, artinya 
'piring”, yakni sama artinya dengan gash'ah. 
Al-Kisa'i berkata, bahwa wadah makanan yang 
terbesar adalah tis, sesudah itu Laias, lalu kuis, 
kemudian axi..” 


Ash-Shuhuuf (—3ali) 

Ash-Shuhuuf adalah kata bentuk jamak, 
dan bentuk mufradnya ialah shahjifah, “sesuatu 
yang tertulis”. (OS. Al-Bayyinah (98): 2) 

Kata shuhuuf menjadi mudhaf, dan senng 
berdampingan dengan para nabi, misalnya! —ituo 
gwa3 mala: Kitab-kitab Ibrahim Dan Musa, (9.5. 
Al-A'taaa (877: 19) (0.5. An-Najm (531: 36): dan, $ 
4 sie? Di dalarn kitab-kitab yang dimuliakan. 
(0.5. "Abasa (80J: 13) 

Kata shufuf dalam ayat tersebut maksudnya 
alah sebuah kitab-kitab yang diturunkan kepada 
nabi-nabi dari Lauh Mahfuz." 

Adapun firman-Nya, #-iu Kao: Lembaran- 
lembaran yang terbuka. (0.5. Al-Muddatstsir 
74): 52), dan, selai er: Lembaran-lembaran 


L Itug, catatan kaki, no, 1449 him. 392. 

1. Mu'am Ak Wasith, juz 1 bab stad htm 507 

2. AlMaraghi, Op. CiL, jihd 8 az 22 hlm, 34, 

4 fbid jihd 10 juz 30 hlm. 212: Mujam ALWaesith, juz 1 bab shag 
him. H8 

5. Depap, Aturan Oon Terjemahnya, catatan kaki, ne. 1537 hlm 
1025. 


yang disucikan (Al-Our'an). (0.5. Al-Bayyinah 
(981: 2). : dan, Jd deli: Taurat, injil dan kitab- 
kitab samawi. (0.5. Thaaha (201 133)" 


Ash-Shakhkhah (45 Lali) 

Firman-Nya, “all sela 36: Dan apabila 
datang suara yang memekakkan (tiupan 
sangkakala kedua). (0.5. “Abasa (801: 33) kata 
ini disebutkan hanya satu kali. 

Keterangan 

Imarn Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Ash-Shaakhkhah, ialah aa Gde daa ai 
Memukulkan besi dengan besi, Atau, memukul 
tongkat yang keras terhadap benda padat, 
sehingga mengeluarkan suara yang keras? 


Shakhratun (34.0) 

Firman-Nya, sb pita! la Sedil saia: Dan 
kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di 
lembah. 40.5. Al-Fajr (891: 9) 

Keterangan 

Ash-shakhrah adalah batu besar yang licin, 
dan dt harakat fathah jamaknya Saku 30 3 ino 
delyias 3. GAN Sabar 3ao Oka adalah tempat yang 
banyak batunya. Lembah ini terletak di bagian 
Utara Jazirah Arab antara kota Madinah dan 
Syam. Mereka memotong-motong bat gunung 
untuk membangun gedung-gedung tempat tinggal 
mereka dan ada pula yang metubangi gunune- 
gunung untuk tempat tinggal mereka dan tempat 
berlindung.“ 

Firman-Nya, #iue dosis: Dan berada datam 
batu. (0.5. Lugman (21): 16) adalah penjelasan 
tentang sifat Allah yang Maha Lembut dan Maha 
Memberi kabar terhadap amal perbuatan yang 
sangat kecil (sebesar biji sawi). Baca: Lathiihun 
Khabifrum, 


Shadda (550) - Tashudduuna (dssi) 

nam At-Maraghi menjelaskan bahwa bsaai 
berasal dari kata Ike snjeigditusa, artinya “aku 
memalingkannya”.”! Kata shadda yang berarti 


1. Tnfsir AL Maroghi, Aid g jar 16 hlm. 168, 

2 Ibat jilid 10 juz WM him. 48 

3. Tarib damus AkAtuhith, juz 2 bab shad hlm. 802 maddah 43. 

d1. Depag, ALOuron Dan Tenemahnyo, catalan kak, no. 1575 hlm, 
1057. 

5. Tafsir ALhderaghi, jilid 2 juz d hlm. 11: Mujom Mufradat Affaceiil 
duroa, hlm. 283. 
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menghalangi dapat dilihat di beberapa ayat, 
diantaranya: a) menghalangi orang untuk datang 
ke masjidit haram dinyatakan dengan: 5x Sgaas pd 
abadi udi: (0,5. Al-Anfal (81: 34), b) menghalangi 
orang dari jalan petunjuk (membengkokkani), 
misalnya, Als Wge ketgaki cati da NI Jati Gi Gonta pl 
Hias: Mengapa kamu (Ahlu Kitab) menghalang- 
hatangi dari jalan Allah orang-orang yang telah 
beriman, kamu  menghendakinya menjadi 
bengkok, padahal kamu menyaksikan? (0.5. Ali 
Imran (3): 99), sedangkan firman-Nya, Iasul! Sel 
beko Ike Oska: Menghalang-halangi (manusia) 
dengan sekuat-kuatnya mendekati kamu. (G.5. 
An-Nisa” (4): 60) Maka, Shuduudan dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah sengaja berpaling dari 
menerima keputusanmu." 


Shadiid (asa) 

Shadiid adalah cairan yang mengalir dari 
kulit ahti neraka.? Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, sus ebi ia Haag tiga dal ya? DI 
hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi 
minuman dengan air nanah. (4.5. Ibrahim (141: 
16) 


Shadara (june) 

Firman-Nya, EWSI (still jisas jaya! pada hari 
manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan 
bermacam-macam. (O.5. Al-Zalzalah (99): 6) 

Keterangan 

Yashduru: kembali. Pengertian dari kata 
al-warid, yakni orang yang datang ke tempat air 
untuk minum atau menyirami (memberi minum). 
Akan halnya osh-shadir, ia adalah kembali dari 
sumber air tersebut. 

Sedangkan, firman-Nya, #z,il uu: Pengem- 
bala-pengembala itu memulangkan ternaknya, 
(0.5. Al-Oashaash (28): 23) Maksudnya mereka 
menggiring ternaknya dari air.” 


Ash-Shadru (3xali) 
Firman-Nya, 4 Leak pglad Kaho pASIL ad HA 
4UI: Orang yang melapangkan dadanya untuk 


1. Ibid, ji 2 yaz 5 htm. 74. 

2 Ibr, jilid Sjuz 13 hlm, 137, Shodiid: goihun wg damun (nanah dan 
darah. Shofuh Al-Bukhari, jihd 3 hlm, 150 

2 fbog, jihd 10 juz M0 hlm. 218. 

4, fbid, jihad F juz 20 him. 47. 


kekafiran, maka kemurkaaan Allah menimpanya. 
(0.5. An-Nahl (16): 106) 

Keterangan 

Ash-Shadru adalah al-jaarihah anggota 
badan kita, “dada”), dan jamaknya shuduur 
Gawe)! Ash-Shadru adalah yang terdepan 
dari segala sesuatu. Dan dikatakan, shadrul 
kitaab (awal kitab) shadrun-nahaar (permulaan 
siang), dan shadrut gaurm (pemimpin mereka). 
Dan shadrul-insaan (berarti bagian yang 
terpampang dari bawah tengkuk hingga perut) 
yang disebut dengan at-gaibu (dada). Dan 
dikatakan: sara Yg 333 2G. yakni, mengambil 
suatu perkara tmengerjakannya) namun tidak 
menyempurnakannya.? Shadru dimaksudkan 
dengan arti galbu, “hati”. Karena darinya segala 
sesuatw kembali. Sedangkan ungkapan ayat 
di atas, syaraha bilkufri shadra, maksudnya 
meyakini bentuk-bentuk kekufuran dan hatinya 
senang dengannya.3 Atau berarti 'yang membatu 
hatinya”. Sedang lawanya syarahallaahu shadra 
tiLisiaam, “yang Allah bukakan hatinya menerima 
Islam. "(0.5. B9: 42) 

Dan kata shodr tertera juga pada ayat 
yang lain, Ada po I Le akta mili: Bukankah 
Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada 
semua manusia? (0.5. Al-“Ankabuut (29): 10) 

Dunia memang luas, namun luasnya tidak 
membuat sempit, bingung dada orang-orang 
beriman. Hati seorang mukmin adalah yang 
paling luas dari wujud dunia itu sendiri. Seorang 
mukmin sanggup mencengkeram luasnya dunia. 
Artinya, dengan keimanan hati menjadi luas, 
terbuka, sanggup menerima apa saja, yang berat 
sekalipun. 


As-Shad'u (5 aza!) 

Firman-Nya, ska 25 asi: Bumi yang 
mempunyai tumbuh-tumbuhan. (0.5. Ath-Tharig 
(861: 12) 

Keterangan 

Ash-Shad'u ialah pecahnya sesuatu yang 
ada pada permukaan keras seperti kaca dan 
besi.! Sedang, Ash-Shad'u dalam ayat tersebut 


1, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 283, 

Z2. Mujam Ak Wositth, juz 1 bab sad hlm. 509. 
9. Tafsir A-Moroghi, jilid 5 juz 14 him. 145, 

4 Ar-Raghib, Op. Ot, hlm. 284. 
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maksudnya ialah pecahnya permukaan bumi 
akibat munculnya berbagai jenis tetumbuhan. " 

Adapun Wat: (Dalam keadaan) tunduk 
terpecah belah. Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, 33 Wesoid Leilk Khd bb Jk 
Jl sis: Terhadap gunung, pasti kamu akan 
melihatnya tunduk terpecah belah karena 
takut kepada Allah (0.5. Al-Hasyr (591: 21) Dan 
dikatakan? «35441 -.xo, yakni, membuatnya terang 
dan jelas #bayyanahu wa jahharahu). Sebagai 
keadaan yang menerangkan sikap ciptaan-Nya 
(gunung) karena takut kepada Allah 


Ash-Shadafain (s5xl) 

Ash-Ahadafaini bentuk jamak dari sha- 
dafun, yakni pinggir gunung. Dan, firman-Nya, 
giaa! Ou sake Gl Ae: Hingga apabila besi itu sama 
rata dengan kedua (puncak) gunung itu. (0.5. AL 
Kanfi (18): 97) 


Shadaga (.33x0) - Yashshaddagu (Susa5) 

Firman-Nya, &d) ad Usb Usa Ji3 Sag 
Indakas Gi VI dai JJ dala App Aaja! Hendaklah ia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
beriman serta membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali 
ia ikeluarga si terbunuh) bersedekah, (0.5. An- 
Nisa” 147: 92) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ji 
kia, maksudnya, bahwa diyat diwajibkan 
atas orang yang membunuh karena keliru kepada 
keluarga yang terbunuh, kecuali jika mereka 
dengan kerelaannya menggugurkan kewajiban 
membayar diyat itu. Sebab, diwajibkannya 
diyat tidak lain dimaksudkan agar hati mereka 
(keluarga terbunuh) menjadi baik, sehingga 
tidak terjadi permusuhan dan kebencian antara 
mereka dengan si pembunuh. Dan dimaksudkan 
sebagai ganti dari manfaat yang hilang dari 
mereka karena terbunuhnya keluarga mereka. 
Tetapi apabila mereka memaafkannya, berarti 


1. Tafsir Ah Maragih, jilid 10 juz 30 hlm, 116: Shahih A-Bukherr, jilid 3 
hlm. 204: Al Kospsyog juz Ad hlm.242. 

2. Mujom Al Waseth, jug 1 bah shod him. 509. 

3. Al Maraghi, Op, Gt, jilid 6 juz 16 hlm. 127 Murjom A-Wasith, ju? 
Ubah sha hlm. 810. 


hati mereka menjadi baik dan mereka fkeluarga 
terbunun) menjadi orang yang lebih utama dari 
pada orang yang membunuh. Allah menamakan 
pemberian maaf ini dengan “pemberian 
sadagah” sebagai dorongan agar manusia saling 
melakukannya." 

SelanjutnyaAl-Maraghi menjelaskan, bahwa 
ash-shidgi: kata-kata ini terkadang diterapkan 
untuk menilai perkataan, dan terkadang untuk 
menilai perbuatan. Bila orang mengatakan, 
shadaga fil gitaal: dia melaksanakan peperangan 
dengan sebebnar-benarnya. Kadraba fil gitaat: 
dia benar-benar tidak melaksanakan perang. Dan 
adakalanya, kata ash-shidgu digunakan untuk arti 
keimanan, kesetian dan sifat-sifat keutamaan 
lainnya. Maka kata-kata yang tertera di dalam 
Al-Our'an, mag'ada shidgi berarti tempat yang 
disenangi, dan mudkhalan shidgi berarti tempat 
masuk yang batk, dan mukhraja shidgi berarti 
tempat keluar yang baik: dan gadama shidgi 
yang tertera di dalam surat Yunus ayat 2 ialah 
kejayaan dan kedudukan yang tinggi.2 

Firman-Nya, tis da Susoy usah :ls s3 
desi! ak (OS. Az-Zumar (39: 33) Maka, Wa 
shaddaga bihi ialah al-mu'min torang yang 
beriman), ketika hari Kiamat tiba, berkata: 
“Allah telah memberikan kepadaku yang dahulu 
aku melakukannya”! Dan wa shadaga bil-husng 
(9-5. Al-Lail (927: 6) maksudnya adalah kebaikan 
yakni keimanan tal-iimaan) atau at-miilatul 
husna yakni agama Islam atau yang telah tetap 
kebaikannya yakni al-jonnah (surga).4 

Adapun Ash-Shadogaat artinya ash- 
shaddaag (yang banyak bersedekah), dan 
jamaknya adalah 5W4..? 

Kata ini banyak dimuat di beberapa tempat 
berikut maknanya, di antaranya: 

1) Shadagah yang berarti sedekah, pemberian, 
seperti firman-Nya, #Siliayo ollsi Y Ikat cad! ki 
sih Sl: Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu hilangkan (pahala) sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 


1. Tefsir Ak Moragini, jilid 2 juz 5 hlm. 171. 
Ag, jilid 4 juz 11 hlm. 59. 

2. Shahih Al-Bukhari, jihd 3 hlm. 187. 

4, Al Kasyspoaf juz 4 him. Sg, 

5. Mujom A-Wosith, juz 1 bab shad hlm. 511. 


p 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 


Syarah Alfaazhut Gur'an 


(perasaan si penerima). (GS. Al-Bagarah 
(21: 264) begitu juga firman-Nya, «WI 3x 
Sikat! 203 UJI: Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah. (0.5. Al-Bagarah (2): 
2fb) 

2) Shadagah yang berarti zakat, seperti firman- 
Nya, ehiit Lina ui: Sesungguhnya zakat- 
zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir. 
(0.5. At-Taubah (9): 60) 

3) Shadagah yang berarti mahar, maskawin 
kepada istri, seperti firman-Nya, all Iga 
dl wi Berikantah maskawin (mahar) 
kepada wanita yang kamu mikahi sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. (0.5. 
An-Nisa' (4l: 4) Yakni, Pemberian itu ialah 
maskawin yang besar kecilnya ditentukan 
atas persetujuan kedua betah pihak karena 
pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas. '! 

4) Shadagah yang berarti tutur kata yang baik, 
seperti firman-Nya, kz jxe ol: Buah tutur 
yang baik lagi tinggi. (0.5. Maryam (191: Mi: 
sedangkan orangnya disebut shiddiig, seperti 
firman-Nya, Uu Usia GS dik panah alis GH SA3 
(0.5. Maryam (191: 41) maka, Shiddiigan: 


Depag, AkOuron Dan Terjemahnya, catatan kaki, no 267 hlm. 115: 
Ad Ashgar Engginer mengulas masalah asal kata dan perbedaan antara 
shadugaot, mahar fnaskawini dan ujr fupah). Beliau menyelaskan bahwa: 

PAHur on hidak menggunakan kata mor untuk moskokin, namu 
sering menggungkan dug Ishioh pakai shaduget dah uji. Bentak jantak 
dori gir Phepioh, wool. Kota shaduogt berakar dari shadagoh pang berani 
kepujutron ketulusan dan persahabatan. Kato ami adalah yong pofing tepat 
kerena hubungan dabero suami dan asa didasarkan atos kejuyuran dan 
ketutusan, Maskawin per diberikan kepada et adalah hasi dari ketulu- 
san dan cinta don kareng itu disebut shodugat. Namun kata kedug, urur, 
agok dikocoukan pengerhannya apakah our on menyatokan bahwa 
sudi Membiyor upah kepada tr, dengan moskewda ? Tentu saja dok, 
Waakpun Aur an mengambil sebagian kata-kata dpr yagkapan pra- 
Kam yang mempsukkan pengenaan baru ke dolamaya, War varyannya 
Oigungkan unuk maskowen pada pomor pro- on, 

Aur on Mengambi penagungan kala jo tetapi berusaha member- 
Inya moknd pong boru, kata shadugat sangat sugesii dalam gl ini. Ada 
beberapa contoh tain dolom penggunogan kelmat-kahmat pro-slom se- 
jauh menyangkut hubungan perkawinan, Kita dapat menemukan penggu- 
mand kata baal kate In adalah ungkopon pro siam berarti dewa dan di- 
gungkan untuk menyebut suami, shinggo seolah-olah suami adalah dewa. 
Aur on jug menggunakan kota-kota boot untuk soni namun hdok 
dalarn pengertan di otos, fo membenkan kandungan baru dike dalemnya, 
koreng dalam kia hubungan Getora suda aga tri adplah hebungan 
mitra sejajar perkowinan itu sendia merupakan sebuah kontrak dar dug 
pihdk per setoro” (Engpiner, Ali Ashgpar, Hok-hok Perempuan Dalan Is- 
tama, hlm, 37-88) 

Di dalam Oomus dinyatakan bahwa Bxs—dengan diharakat fathah 
adalah fk 5 jane olapa yang anda berikannya itu berkenaan dengan 
dzat Allah trotol, Sedangkan firman-Nya, Laga sikali S0.5. Al-Ahrab 
(23P 35). asalnya amal! dipan 40 dengan shod lalu dirdaghomkan dalam 
hal keserupaaninya, Tarih Jamus Al-Muhroth, juz 2 bah shad hlm. 508 mad: 
dah 45.5 


seseorang yang sangat berkata benar, tidak 
pernah berdusta sama sekali. ' 

Adapun Ash-Shadiig berarti kawan: bisa 
dipergunakan dalam bentuk tunggal dan jamak, 
sebagaimana halnya kata al-khaliil dan al- 
'aduwwu.! Seperti firman-Nya, ae due: Teman 
akrab, (0.5, Asy-Syu'araa" (261: 101) 

Sedangkan 5xei adalah isim tafdhit ikata 
yang menunjukkan arti tingkat perbedaan tentang 
lebihnya), artinya lebih benar. Di antaranya yang 
menyifati di dalam perkataan, yang berarti lebih 
benar, seperti yang dikemukan di beberapa 
tempat, di antaranya: 

1) Tentang kemestian mentauhidkan Allah, 
dan memaksa untuk beriman adanya hari 
kiamat. Sebagaimana dinyatakan, 5353 
buas AM Im imel: Siapakah orang yang lebih 
benar perkataannya dari pada Allah? Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Allah, 
tidak ada Tuhan ftyang berhak disembah) selain 
Dia. Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan 
kamu di hari kiamat, yang tidak ada keraguan 
terjadinya, Siapakah orang yang lebih benar 
perkataannya dari pada Allah? 10.5. An-Nisa' 
M4: 871 

2) Tentang janji Allah yang pasti benarnya 
perihal balasan orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh dengan bentuk surga. 
Sebagaimana dinyatakan, Yui HI yo Gusol yag: 
Dan siapakah yang lebih benar perkataannya 
dart pada Allah? Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Orang-orang — yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh kelak 
akan Kami masukkan ke dalam surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah 
telah membuat suatu janji yang benar. Dan 
siapakah yang lebih benar perkataannya dari 
pada Allah? 10.5. An-Nisa' (4J: 122) 

Maka kata ashdag yang tertera pada 
ayat-ayat di atas ditujukan kepada Allah, yang 
berarti lebih benar, tidak ada yang mengungeuti 
kebenaran tentang perkataan selain-Nya. 


1. Tafsir A-Maragh, jilid 6 ur 15 hlm, 54, 
2 tot, td 6 juz 18 hlm. 154: penpelasan tersebut diambil dan surat 
An-Muur |24|: 61. 


Adapun tentang kata ssi, menurut imam 
Al-Maraghi adalah orang-orang yang amat teguh 
kepercayaannya kepada Rasul, dan inilah orang 
yang dianugerahi nikmat. Sebagaimana tersebut 
di dalam surat Al-Bagarah ayat 7: fYaitu) jalan 
wang-orang yang telah berikan nikmat kepada 
mereka: bukan jalan mereka yang Engkau murkai 
dan bukan (pula jalang mereka yang sesat.!! Dan 
shidig termasuk juga orang-orang yang muttagiin 
(uaaiko Lladzina shadaguu wa ulaaika humul 
muttaguun), lantaran mampu menerapkan al- 
birr, Baca birr. 

Ash-Shidgu (benar) adalah lawan dan al- 
kadzib idusta).! Sebuah kata yang tertuju pada 
sikap, yakni jujur daiam perkataan, perbuatan 
dan sikap. Dikatakan, W33 3 3sts Dg, sifulan benar 
dalam ucapannya. Dan juga perkataan, 4 353 
ds, yang berarti Jujur dalam pekerjaannya. 
begitu pula perkataan, «sx 4 james, yang berarti 
setia dalam cintanya.” Sebagaimana firman-Nya, 
PRA npakikh Os pai Cpdolal Sepat: 
(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang 
tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan 
Allahi, dan yang memohon ampun di waktu sahur. 
(0,5. Ali “Imraan (3): 17) 

Sedang firman-Nya, ce! ape dedakes Geulis: dan 
orang-orang yang mempercayai hari pembalasan, 
(5. Al-Ma'aarij (70): 26) maka, Yushaddiguuna 
b-younid-diin, maksudnya membenarkan hari 
kiamat dengan pembenaran yang mempunyai 
bekas dalam diri mereka, sehingga mereka 
menundukan din, dan harta mereka untuk taat 
kepada Allah dan memberikan manfaat kepada 
manusia.“ 

Begitu pula firman-Nya, 5 Anas Uap Ad Alun 
ups 5 at: maka utuslah dia bersamaku sebagai 
pembantuku untuk membenarkan (perkataanj 
ku: sesungguhnya aku khawatir mereka akan 
mendustakanku”. 10.5. Al-OGashaash (281: 34) 
maka, Yushaddigun!i maksudnya menjelaskan 
apa yang aku katakan, menegakkan dalit atasnya, 
dan membantah kaum musyrik.” 


1. Lepap, Aldduron Don Terjemahnya, catatan kaki, ng. 314 him. 
130k fihat (95. An-Nsa' (4): 69), 

2. Tarib Oom Al Muhith juz 2 bab shod him 09 maddah 45.5 

3. Tofsir AhAtaroghi, nlid | juz 3 him. 113. 

4. Food, jhid 1 yuz 29 hlm. 40. 

5 Jbid, jihd 7 juz 2G hlm. 56. 


Adapun dalam bentuk kata memberikan 
sifat kepada para utusan-Nya, misalnya Linu 
Lu! yang sangat benar dan seorang Nabi. (0.5. 
Maryam (19): 41) yakni bentuk sigat mubalaghah 
yang menunjukkan arti sangat, yakni sangat 
benar, sangat jujur. Yang ditujukan kepada 
Ibrahim a.s. 

Mengenai ayat dalam surat Maryam 
tersebut, Prof. Dr. Mahmud Yunus Menjelaskan 
di dalam Tafsirnya, Tafsir Al-Gur'anul Karim, 
bahwa tbrahim a.s., dikatakan demikian karena 
beliau berperilaku sebagai berikut: 

Ibrahim a.s. menanyakan, apa sebabnya 
disembah barang yang tak mendengartak melihat? 
Karena yang berhak disembah ialah Yang Memberi 
nikmat Yang Mahabesar, yaitu Yang Menjadikan, 
yang Memberi rezeki, Yang Menghidupkan, Yang 
Mematikan, Yang Memberi pahala dan Menyiksa. 
Maka, “Mengapakah disembah benda yang tak 
punya perasaan dan ingatan?". 

Ibrahim a.s. menyeru kepada kebenaran 
dengan lemah lembut, ia tak mengatakan, 
bapaknya bodoh, tak berilmu dan tak pula 
menyatakan tak berilmu cukup. Hanya betiau 
(Ibrahim a.s.) menyatakan, belum punya sedikit 
mu yang tak ada pada bapaknya, yaitu ilmu 
untuk menunjuki ke jalan yang benar. 

Ibrahim a.s. metarangbapaknya menyembah 
setan, Karena setan itu durhaka kepada Allah yang 
rahman dan musuh yang menghendaki kebinasaan. 
Ibrahim menakuti bapaknya dengan akibat yang 
jahat dan tidaklah beliau mengatakan, “Siksaan 
mesti menimpanya”. Hanya beliau mengatakan, 
“Saya takut dan khawatir jika bapak ditimpa 
azab Allah"."! 

Adapun tashaddagu berasal dari akar kata 
yang sama (sha da ga) tertera di dalam firman: 
Nya, ASIA India lp Aida Jl Blbih Ipeak s3 OS Gl? 
Dan jika torang berhutang itu) dalam kesukaran, 
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. 
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 
utang) itu, lebih baik bagimu. (9.5. Al-Bagarah 
(2): 280) 


1. Yunus, Prof. DR., Mtahmud, Tofsir A- dur anu Kerim, ho. 441-432, 
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Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa asal 
kata fashaddaguu adalah tatashaddaguu, yang 
artinya hendaknya kalian menyedekahkan harta 
terhadap orang-orang yang mempunyai utang dan 
yang sedang dalam keadaan kesulitan, dengan 
membebaskan sebagian atau seluruh hutangnya. 
Hal ini lebih baik bagi kalian pahalanya di sisi Allah 
daripada menunggu mereka bisa membayar. ' 

Adapun 3s adalah isim fa'it dari shad- 
daga, yang artinya yang membenarkan (Nabi 
Yahya a.s., putra Zakaria. Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, dil ja 265 Giaa! 
Yang membenarkan kalirmat yang datang dari 
Allah. (0.5. Ati "Imraan (31: 39) (0.5. Ali 'Imraan 
(31: 50) 


Sharhun (»-5) 

Kata ash-sharhu mempunyai dua makna: 
pertama berarti “bangunan”. Di dalam Mu'jam 
dinyatakan bahwa so artinya istana ( Laili), dan 
juga berarti kid! 3 Sati Judi Judi (bangunan 
tinggi yang menjulang ke langit), yang dengannya 
dapat diambil pengertian oleh al-muhadditsuun 
tahli sejarah) dengan gedung pencakar langit 
(olah! aabt).3 Seperti halnya yang tertera di 
dalam firman-Nya, sapa dil Aoi Jad Lena j Jas: 
Buatkanlah untukku bangunan yang tinggi agar 
aku dapat naik melihat Tuhan Musa. (0.5. Al- 
Oashash (28): 38): dan di ayat lain, 1 1 Sllat 
Blus ali Jad B0: Hai Haman, buatkanlah sebuah 
bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu- 
pintu. (0.5. Al-Mu'min (401: 36) 

Kedua, di dalam Syarah Sahih Al-Bukhari 
disebutkan ash-sharu adalah kolam yang dibangun 
oleh Habi Sulaiman a.s. yang terbuat dari kaca,” 
seperti tertera di dalam firman-Nya, Sa Syed puo 
miss: Istana licin yang terbuat dari kaca. (0.5. 
An-Nami (27): 44) 


Sharakha (s0) 
Firman-Nya, oi dgilatas pas: Dan mereka 
berteriak di dalam neraka. (0.5. Fathir 139): 37) 


1. Tafsir A- Maroghn, jai 1 juz 3 hlm, 54, 

2, Mujam Al Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 511-512. 

3 Al-lmam A-Alaamah Badaruddin Abi Muhammad Mahmuddin 
Al-Ayritu, Urdatul Ooori Sparh Sahih ol Bukhari, juz 19 hlm. 157, Cet Ke- 
1, tahun 2003 M/1424 H, Daar Al-hya' At-Turats Al JArabiy, Bemrut-Lebangn. 


Keterangan 

istasrakhahu berarti istaghaatsahu, yakni 
meminta tolong. Dan dikatakan, 45ols Aklaiil, 
yakni dia meminta tolong kepadaku maka aku 
menolongnya. Sebagaimana firman-Nya, sai B4 
danatu pedb analisi: Tiba-tiba orang-orang yang 
meminta tolong kemarin berteriak meminta 
pertolongan kepadanya. (0.5. Al-Yashaash (28): 
13) 

Sedang small adalah suara jeritan meminta 
tolong. Sedang, yastashrikhuhu: meminta per- 
tolongan dengan mengeraskan suara.!! Adapun 
makna ayat, Hide pssi lag AS mas Li LG: Aku sekali- 
kali tidak dapat menolongku dan kamupun sekali- 
kali tidak dapat menolongku. (0.5. Ibrahim 
(14): 22) merupakan bimbingan kepada mereka 
bahwa setan pada saat itu berusaha untuk dapat 
terlepas dari azab dan meminta pertolongan. 

Sedang shariikh adalah isim fa'il, yang 
berarti yang menolong, seperti dalam firman- 
Nya, Ad game IG misi Udi Ol: Maka jika Kami 
kehendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, 
maka tiadalah penotong bagi mereka. (0.$. Yasin 
(361: 43) 


Sharra (10) 

Firman-Nya, meli Maki meli 3 adas Telad 
(gmol3: dan mereka memasukkan anak jari mereka 
ke dalam telinganya dan menutup bajunya ike 
mukanya) dan mereka tetap (mengingkari). (0.5. 
Nuh 1711: 7) 

Firman-Nya, pala! Sial Ole baju K3: Dan 
mereka terus-menerus mengerjakan dosa besar. 
(O.5. Al-Waagi'ah (56): 46) 


Shirrun (5-5) 

| Firman-Nya, Igaile aga Sp Lilo jua tp » Sia 
es: Angin yang mengandung hawa yang sangat 
dingin, yang menimpa kaum yang menganiaya 
diri sendiri. (0.5. Ali “Imraan (31: 117) 

Keterangan 

Sharratun: shaihah (teriakan). Al-Jauhari 
mengatakan bahwa ash-sharratu adalah adhd- 


1. Tafsar Af Maraghi, plid 7 juz 20 hlm. 42: peryelasan di atas diambil 
dari surat Al-ashaash 128): 18. 

2. Fathul Oodtir, jilid 3 im 364: Tafsir Al Maroghi, jihd S juz 13 hlm, 
143, Shahih Al Bukhor, nlid 3 hlm. 150. 

3, Shafuh Al-Bukhan, alid 3 hlm. 14. 
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hajah wa ash-shaihah (teriakan melengking)." 
Seperti firman-Nya, #xe d @isl sista : Kemudian 
istrinya datang memekik ftercengan). 10.5. Adz- 
Draariyaat (91): 29) 

Sedang firman-Nya, aelil: & ayaskal Iglna psi 
Kaka ain eta ane Tata (OS. Muh (FTI: 7) 
Maka dikatakan: Yi jei:si, yakni tetap dan terus 
menerus (melakukannya). Dan asharru banyak 
digunakan datam hal dosa-dosa (al-catsaam). 
Dikatakan: ali! Je jul, yang terus-menerus 
melakukan dosa."! 


Sharshaarun (?o'-e) 

Firman-Nya, Age ojo up GILA Me Gir 
Adapun kaum Tsamud, maka mereka telah 
dibinasakan dengan angin yang amat dingin lagi 
sangat kencang. (0.5. Al-Haggah (691: 6) 

Keterangan 

Ash-Sharshaar adalah yang keras suaranya 
(asy-syadiiddatush-shaut) yang membawa hawa 
dingin. Dan ada yang mengatakan ot-baaridah 
bagian dari Sharr yakni, dingin tersebut berulang- 
ulang dan terus menerus lalu seakan-akan) 
membakarnya karena sangat dinginnya." 


Ash-Shiraath (Jst-al) 

Firman-Nya, gutiki Je biso lia JG (OS. Al- 
Hijr (15): 41) 

Keterangan 

Al-Kalb (w. 741 H) di dalam tafsirnya 
menjelaskan bahwa ungkapan hodza adalah dari 
Altah Ta'ala yang dikatakan kepada Iblis. Dan 
ungkapan dengan menggunakan isim isyarat hadza 
mengindikasikan adanya unsur keselamatan bagi 
diri yang mukhlis dari kekyvasaan kendali Iblis, 
Sebagaimana bunyi ayat sebelumnya, Lk 5, Ju 
indah Ai dalan Y Sama pepe aj ad GAN Bing 
(ayat ke 39-40).2 

Menurut Imam Asy-Syaukani tw. 1290 
H) maksud redaksi tersebut adalah hak bagi 
Ku (Allah Swt.) untuk melindunginya. Yakni, 
ketidakmampuan bagi Iblis menguasai hamba- 


1, Fothut Godir jiid 5 hlm 88. 

2. Mujam7 Al-Wasith, juz 1 bab shod hlm. 512 

3, Al-Kospsyodf juz 4 hlm. 149, Shorshaar Terambul dan Osh-shorru 
yakni a-bordg (dingin), Lihat, Atma Godur jild S hlm 479: lihat juga, 
Firman Nya, ena ae? ANT yang sangat kencang, (OLS Al-Gamar (54): 19. 

9. Al Katbi, Kitab At Tashi 4 Wewenit Tang juz If hlm. 105, 


hamba-ku. At-Kisai mengatakan: kalimat ini 
merupakan bentuk janji dan sekaligus ancaman. 
Sebagaimana anda mengatakan kepada orang 
yang anda beri ancaman. Seakan-akan makna 
kalimat tersebut inilah jalan tempat kembalinya 
kepada-Ku lalu masing-masing keduanya meng- 
amalkannya." 

Ibnu AthiyahAl-Andalusi menjelaskan bahwa 
ungkapan hadza pada ayat diatas mengisyaratkan 
adanya dua bagian manusia, yang sesat dan yang 
mukhlis. Maka ketika Iblis bersumpah dengan dua 
golongan rmanusia tersebut, Allah Swt. berkata 
kepada Iblis: inilah jalan yang menuju kepada- 
Ku. 

Menurut Syekh Ismail Hagiy Al-Barusi (w. 
1137) bahwa ungkapan dengan isim isyarat hadza 
dengan makna ikhlas. Bahwasanya ikhlas adalah 
sebuah jalan (thariig) yang dapat mengantarkan 
pelakunya untuk sampai kepada jalan orang- 
orang yang lurus, bukan jalan orang-orang yang 
sesat. Sedangkan huruf istifa” (us) dengan 
makna intiha' (JI) adalah untuk mengokohkan 
sikap istigamah yang memastikan mencapai 
derajat tertinggi menurut padangan Allah Ta'ala. 
Tafsir Ruhut Bayan, Asy-Syekh Ismail Hagiy Al- 
Barusi, jilid 4 juz 14 hlm. 469 

Sedangkan firman-Nya, Jali Iniaats: lalu 
mereka berlomba-lomba mencari jaian. (0.5. 
Yasin (36): 68), maksudnya, bertormmba-lombaiah 
kepada jalan yang biasa mereka tempuh.4 
Yakni, orang yang dihapus penglihatannya oleh 
Allah maka orang tersebut tidak akan mungkin 
dapat menempuh suatu jalan. Arti selengkapnya: 
Dan jikalau Kami menghendaki, pastilah Kami 
hapuskan penglihatan mata mereka: atu 
mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka 
betapakah mereka dapat metihatinya). (Al-ayah) 

Shiraath yang berarti at-thaariig, “jalan” 
merujuk kepada arti secara bahasa iliteral). 
Dan disejumlah ayat kata Shirath diiringi dengan 
rabbik, yang menghendaki pengertian secara 
khusus “jalan Tuhanmu", yang berarti sudah 
menjadi istilah agama. Misalnya Umiiis Sby Jelas! 


1. Asy-Syaukari, Fathul Oodir Alami u Boi Foriypur Rimpoyah wg 
Ad Dintapah Af Menit Tafsir, Juz 3 hlm. 164. 

2 Ak Muharrar Al Wjig $ Tafsir Kitogbil Asia, ju Gl. 314-315, 

3. Tafsir A- Moroghu, jihd 8 juz 23 hlm,.23. 


Nat ata ki AP 


Jalan Tuhanmu yang lurus. Arti selengkapnya: 
Dan inilah jalan Tuhanmu, Galan) yang lurus. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan ayat-ayat 
(Kami) kepada orang yang mengambil pelajaran. 
(0.5. Al-An'am (6): 126) 

Berikut ini maksud yang dikehendaki oleh 
kata shirath yang termuat di beberapa ayat: 

2) sem! lolyo Jl Igsag (OS. Al-Hajj (227: 24) 
Yakni, al-islaam agama Islami" begitu 
juga meekll syadi lets JI: Menuju jalan Tuhan 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. Arti 
selengkapnya: Alif, lam raa. Ini adalah Kitab 
yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 
mengeluarkan manusia dari gelap gulita 
kepada cahaya terang benderang dengan izin 
Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (0.5. 
Ibrahim (14J: 1) 

2) petik Ya blue (0,5. Al-Hijr (15): 41) Maknanya 
ialah al-hag (kebenaran) kembali kepada Allah 
dan hanya kepada-Nyatah jalannya.”! Menurut 
Tafsir Depag, ash-shirathal —mustagiim, 
maksudnya, pemberian taufik dari Allah 
Swt, untuk menaati-Nya, sehingga seseorang 
terlepas dari tipu daya setan mengikuti jalan 
yang lurus yang dijaga Allah Swt. Jadi sesat 
atau tidaknya seseorang adalah Allah yang 
menentukan. ' 

3) Mull Lte! Jalan yang lurus. (0.5. Al-Fath 
(48): 20) Maksudnya ialah kepercayaan 
kepada anugerah Allah dan tawakkal kepada- 
Nya mengenai hal-hal yang harus mereka 
lakukan maupun hal-hal yang harus mereka 
tinggalkan.“ 

Shiraathal mustagiim menurut surat Al- 
Fatihah ayat ke & ditafsirkan dengan “jalan 
mereka yang Engkau beri nikmat dan bukan jalan 
mereka yang Enokau murkai dan mereka yang 
sesat”. Yakni jalan para nabi dan rasul Tuhan, 
bukan jalan orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
Yakni shiraathal ladziing an'amta “alaihim ghairil 
mashdhuubi “alaihim watadh dhaatliin, adalah 
bayan (penjelas) karena kedudukannya sebagai 
bada! muthaabig (ganti, tafsiran yang sesuai) 


1. Shotuh Ak Bukhari, jikd 3 hlm 165. 

2 ud, jild 3 hlm 151, 

3. Depag, Alun Pon Tepemohapo, catatan kaki ng. 309 hlm. 394. 
4. Tafsir Al-Maraghi, lid 9 juz 26 hlm. 104. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 


- Kp . 
ap 1 


Syarah Alfaazhul Our'an : 


dari kata Shiraathal mustagiim di ayat yang ke 6. 
oleh karena itu kata shirathal mustagim, sebagai 
makna syara” selalu disandarkan kepada Allah 
dan para utusannya. 

Dan pada surat Saba' juga dinyatakan: 
Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitabl 
berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar dan 
menunjuki tmanusia) kepada jalan Tuhan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. 19.5. Saba' 
(341: 6) 

Adapun firman-Nya, btyaad! ego JI baalg: 
Tunjukkantah kami ke jalan yang lurus. Arti 
selengkapnya: Ketika mereka masuk menemui 
Daud lalu ia terkejut karena kedatangan) 
mereka. Mereka berkata: “Janganlah kamu 
merasa takut: (kami) adalah dua orang yang 
berperkara yang salah seorang dari kami berbuat 
zalim kepada yang lain: maka berilah keputusan 
antara kami dengan adil dan janganlah 
menyimpang dari kebenaran dan tunjukitah kami 
ke jalan yang lurus". Sesungguhnya saudaraku 
ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor 
kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. 
Maka dia berkata: “Serahkantah kambingmu 
itu kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan". iOS. Shaad (38): 22-23) 

Kata shiraath yang disifati dengan 
mustagiim, menunjukkan pemisahan dari jalan- 
jalan lain yang tidak rmustagim. Maka jalan 
kepada kemusyrikan, jalan menyembah hawa 
nafsu, jalan mengikuti tabiat Nasrani dan Yahudi 
(yang terkenal dengan merobah ketetapan Allah) 
adalah lawan dari shiraathat mustagim. Karena 
Shiraathan mustagiim dimaksudkan dengan 
jalan yang tidak akan menyesatkan orang yang 
menempuhnya. ! linat surat Maryam (19): 36: dan 
begitu juga istilah yang tain adalah Shiraathan 
Sawiyyan yakni jalan lurus yang mengantarkan 
seseorang kepada pencapaian kebahagiaan. 


Shar'ay (£5e) 

Firman-Nya, #e Les aga) ass: Maka kamu 
lihat (kaum “Aad pada waktu itu mati ber- 
gelimpangan. (0.5. Al-Haaggah (69): 7) 


1. #brel jilid & juz 18 hlm. S0, pejelasan tersebut diambil dari surat 
hlaryam (19/43. Baca, sawo, 
2. fbid, jihd 6 juz 19 hlm. 54. 


Keterangan 

Dikatakan: ace, berarti membantingnya 
Ke atas tanah, :#,e adalah kata jamak dari x.s, 
yakni mati taf-maut)." 


Sharafa (23550) 

Firman-Nya, tuas V3 Mio Oekuliui aa! Maka 
kamu tidak dapat menolak azab dan tidak fpula) 
menolong dirimu. (0.5. Al-Furgaan (251: 19) 

Keterangan 

Nusharriful-aayat ialah mengubah ayat- 
ayat dari suatu pembicaraan kepada pem- 
bicaraan lainnya untuk menetapkan makna dan 
mendekatkan pemahaman.?! Dan Nusharrifut- 
aoyat, dimaksudkan dengan Kami datangkan 
ayat-ayat secara mutawatir keadaan demi 
keadaan, sambil Karni menafsirkannya disetiap 
tempat yang sesuai dengannya.'! Seperti halnya 
yang tertera di dalam firman-Nya, Y is sah 
Hasil pai! SNI Anam GMS IS YI pas: Dan tanah 
yang tidak subur, tanarman-tanamannya hanya 
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi 
tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang- 
orang yang bersyukur. (0.5, Al-Xraaf (71: 58) 
(0.5, Al-Kahfi (18): 54) (0.5. Thaaha (201: 113) 
yakni, Sharrafa, maknanya menguraikan, dan 
sharrafna maksudnya Kami mengulang-ulang dan 
menguraikan.” 

At-Tashriif adalah mengubah sesuatu dari 
satu ke lain keadaan. Dari kata-kata ini kita 
dengar ucapan, -Ly/ —ewas, “pengisaran angin”.5 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, sesat 
ru: Dan pengisaran angin dan awan. (0.5. Al- 
Bagarah (27: 164) 

Adapun Firman-Nya, siksa ja! Maka 
bagaimana kamu dapat berpaling. (0.5. Az- 
Zumar (391: 6) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Iiuai: Kalian dipalingkan dari beribadah kepada 

| Alah, kepada menyembah selain Allah." 

Masharifan (lawas): Tempat berpaling. 
Sebagaimana firman-Nya, lapas tie (sim ad" Dan 


1. Fathul Dodit paha 5 hlm 280. 
2. Tafur Af Moroghi, id 3 juz 7 hlm. 154: lihat, surat Al-Amyaam f6): 


3. fbid, jihd 3 juz 7 hlm. 208: liat, surat Al-An'aam (GL 105. 
3, bed jihd 8 put 16 hlm. 157. 

5. ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 181: lihat, surat AkA'raat (7): 58 

8 ford, jl 8 juz 44 hlm. 144. 
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mereka tidak menemukan tempat berpaling 
dari padanya. Arti selengkapnya ayat tersebut, 
berbunyi: dan orang-orang yang berdosa melihat 
neraka, maka mereka meyakini, bahwa mereka 
akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak 
menemukan tempat berpaling dari padanya. 
(@.5. Al-Kahfi (18): 53) 


Ash-Shariim (asal) 

Firman-Nya, swt Lawu: Maka jadilah 
kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita. 
(0.$. Al-Galam F681: 20) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Kash-shariim ialah 
bagai malam yang hitam kelam sesudah terbakar. 
Dan malam hari juga disebut dengan ash- 
shariim.'! Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
kash-shariim ialah seperti waktu subuh, yakni, 
insharama ninal-tail (berlalunya malam hari) 
dan @f-lait adalah insharama minan-nahaari 
(berlalunya siang hari).2 

Adapun firman-Nya, plis SI iya de oat Gl 
cwo: Pergilah di waktu pagi (ini) ke kebuamu 
jika kamu hendak memetik buahnya”. 10.5. Al- 
Galam (681: 22) 

Maka, shgarirmiin maksudnya dengan tujuan 
hendak memetik buah. Menurut Ar-Raghib, ash- 
shaarim adalah ai-maadhi (habis). Dan naagatun 
mashruumah berarti seakan-akan unta tersebut 
diputus payu daranya lalu tidak mengeluarkan 
susu yang menjadikannya perkasa. 


Sha'ada (axo) 

Firman-Nya,— Ini ubi he Oggi V3 Oglasas 3 
SIA 3 ieka (ingatlah) ketika kamu lari dan 
tak menoleh kepada seorangpun, sedang Rasut 
yang berada di antara kawan-kawanmu yang tain 
memanggil kamu. (0.5. Ali “Imraan (37: 153) 

Keterangan 

Inam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
susi adalah pergi dan menjauh di permukaan 
bumi tadz-dzihaabu wal ib'aadu Fil ardhh. 


1. Ar-hagtub, Oo Ot, hlm, 288: Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 29 hlm. 
3. 

2 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 216. 

3. Tafser Al-Maroghi, jihd 9 ju? 27 him. 31. 

4, Ar-Raghib, Op Ci, hlm. 288. 


Sedangkan perbedaan antara ak-ish'aad dan 
ash-shu'uud, adalah, jika al-ish'aadu, berlari 
dalam keadaan bumi yang rata. Sedangkan #jamli 
adalah berlari dalam keadaan naik (mendaki). ! 


Adapun firman-Nya, sala! AK) Jntag All: 
Kepada-Nyatah naik perkataan-perkatan yang 
baik. (G.S. Fathir (35): 10) 

Terhadap tersebut imam Al-Bagawi 
menjelaskan bahwa sx, dengan ditasydid- 
kan shad dan ain-nya, yakni Jaa, maksudnya, 
sulitnya keimanan masuk ke dalam hati mereka 
sebagaimana Ia merasa kesulitan untuk naik ke 
langit, Asal kata 3.1 adalah ali, sebagaimana 
firman-Nya, (bara Aina (aku akan membebaninya 
mendaki pendakian yang memayahkan).? 

Makna yang sama, juga tertera di dalam 
firman-Nya, Waddi 3 Jalai Li: Seolah-olah ia 
sedang mendaki ke langit. 10.5. Al-An'am (el: 
125): dan azab yang berat disifatkan dengar Elis 
temo! Azab yang amat berat. (0.5. Al-Jin (72): 
17) 

Begitu pula pada ayat yang lain, seperti 
firman-Nya, Iasa Uda Aki 3 S3 Sk ayal Ira3i Dari 
barangsiapa yang berpaling dari peringatan 
Tuhannya, riscaya akan dimasukkan-Nya ke 
dalam azab yang berat. (4.5. AlJin (2: 17) 

Terhadap ayat tersebut Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa au, adalah sesuatu yang 
menimpa dan menguasat terhadap orang yang 
disiksa dengan beratnya. Dikatakan: Jane 4 36 
oa Sa, Artinya dia dalam keadaan kesulitan. 
'Umar berkata, KI Adat (aras US Ini jaka. 
Maksudnya, tidak ada yang sutit bagiku. Dia 
mengatakan demikian karena kebiasaan mereka 
itu menyebutkan apa yang ada pada diri pelamar, 
yaitu sifat warisan dan perolehan. Adalah suht 
baginya untuk mengatakan di depan pelamar dan 
keluarganya." 

Sedangkan Shu'uwudan yang tertera di 
dalam surat At-Muddatstsir (F4): 17, berarti 


1. Shofwootut Tefeosiir, plid 1 hlm. 235. 

2 Al-Baghawi, Altmam Abi Muhammad Al-Husein bin Masud 
Al-Farra' Asy Syah (Shoohibul Ocrmusl, Tafsir Ak Bogowi A-Musammna 
Ma'pafimut-Tangit, Cet, ke-1, Daar Al-Kutub Al Ilmiyah, Beirut-Libanon 
ttahun 1414HF1993MI ju? 2 hlm. 197: lihat, surat A-Mudatstsir Wak 17: 
Firman. Nya, Haiti pash'udut-kofimathayp:b, dan Makna Alt sake, berarti 
dabuuuhu Jahu (diterima amalannya). Fothai Card, jilid 4 hlm. 3d. 

3. Tafsir Ah Marga, jilid 10 juz 29 hlm. 98, Af foseyaof juz 4 hlm. 
170. 


beban berat yang tak terpikutkan. '! Yakni sebuah 
mmitsaf terhadap siksa berupa kepayahan yang tak 
mampu ditahannya." Yakni akibat yang diperoleh 
bagi orang-orang yang menentang ayat-ayat 
Kami. (ayat ke 16) 


Sha'jidan (yo) 

Firman-Nya, 1554 Just Lele U Oslele Up: Dan 
sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan 
(pula) apa yang di atasnya menjadi tanah rata 
lagi tandus. (0.$. Al-Kahfi (187: 8) 

Keterangan 

Az-Zujaj mengatakan, bahwa ash-sha'fidu, 
adalah wajhul-ardhi turaaban kana au ghairuhu, 
artinya apa yang berada permukaan bumi baik 
tanah atau lainnya. 

Adapun 35 ika: Tanah yang licin, Dan, 
lal) limso mewa! Hingga kebun itu menjadi tanah 
yang licin. (0.5. Al-Kahti (18): 41) Maksudnya, 
bumi yang diinjak oleh telapak kaki manusia. Ia 
dinamakan sha'tidan, karena 1a berada di atas 
bumi (menonjol) (Ar-Razi: Al-Gurtubi) 

Pengarang Uamus mengatakan, bahwa ash- 
sha'iidu adalah wajhul-Ardhi wat-Turaabu, yakni 
tanah dan debu yang berada di permukaan tanah. 
Ibnu Gutaibah mengatakan, bahwa sha'iidan 
Thayyiban, adalah Turaaban Nazhiifan (tanah 
yang bersih).“l Menurut Tsa'alabi, sha'fidun, 
adalah setiap tanah yang rata.” 


Sha'ara (jaso) 

Firman-Nya, (id djid jasai Yg: Jangantah 
kamu mematingkan wajah manusia (karena 
sombong). (4.3. Lugman (31): 18) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa j2 
adalah memalingkan muka dan menampakkar 
bagian samping muka (pipi). Perbuatan semacam 
im merupakan kebiasaan masyarakat Arab 
jahiliyah yang sombong. Sehubungan dengan 
pengertian ini, seorang Arab Badui mengatakan: 


ae SE 
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1. frd, jilid 10 juz 24m. 179-129. 

2. Af-Kosrsroef, juz 4 hlm, 182 

4. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid U him. 479, 

4. did. jilid | hlm, 479. 

5. Ats-Tsa'alabi, Abu Manshur, Fighel tughoh we Sinut Arobiwyah, 
ditaru-owag, hlm. 16. 
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“Masa, sungguh telah meluruskan kesom: 
bonganku, sesudah terlebih dahulu aku 
meluruskan kesombongannya.” 

“Amr Ibnu Humairiy At-Taghlibiy dalam bait 

syairnya mengatakan: 

“Dan adalah kam apabila ada seorang 
yang talim memalingkan mukanya (me- 
nyombongkan diri), kami turuskan kesom- 
bongannya hingga lurus kembati" 


Sha'aga (ayo) 

Firman-Nya, da3 Spek 3 ja dabas peta! 3 kdi 
WI Ak ga dh ah! g: Dan ditiup sangkakala, maka 
matilah siapa yang di tangit dan di bumi kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah. 40.5. Az-Zumar 
B9): 68) 

Keterangan 

Dikatakan, Ulas 3 Liye 3 Lino — Olatidl Jaka, 
yakni keras suaranya. Dan “5 ame, yakni 
tertimpa petir (mati).4 

Firman-Nya, 44 gdll Kay 3G Ka Abis 
Im Maka biarkanlah mereka hingga mereka 
menemui har? (yang dijanjikan kepada) mereka 
pada hari itu mereka dibinasakan. (0.5. Ath- 
Thuur (52): 45) 

Dan Lie, berarti pingsan, Seperti 
Airman-Nya, Lo ses 33: Dan Musapun jatuh 
pingsan. (0.5. Al-A'raaf (F7): 143) Baca: Sabaha 
Subhaanaka Tubtu ilayka): Mu'miniira (Awaalu 
-Mu'miniina). 

Firman-Nya, 3axi3 st die tao Ja Kis lo si? AkU 
telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti 
yang menimpa kaum "Aad. (0.5. Fushshilat (41J: 
13) 

Ash-Shaa'igatun adalah kata bentuk 
mufrad, dan jamaknya Ash-Shawaa'ig (Setaali): 
Halilintar. 

Pada surat Ar-Ra'd ayat 13 dijelakan bahwa 
terjadi nalilintar (shaa'igah) karena awan terlalu 
penuh dengan arus listrik, dan bumi penuh 
dengan arus listrik yang lain. Sedang keduanya 
dipisahkan oleh udara. Jika awan mendekati 
pemukaan burni, pijaran listrik akan berkurang, 


Ll, Tafur A-Moroghi, fild F juz 21 hlm. 80. 
2 Mu'fam Al Wasiith, juz 1 bah shod him. 515. 
3, Tafsir A-Morogiv jiid B juz 24 hlm. 114. 


lalu turunlah halilintar yang memusnahkan 
tanaman dan keturunan. ' 


Shaghaarun Gu) 

Firman-Nya: A1 ai Ito Iga Jail! Kata! 
Orang-orang yang berdosa nanti akan ditimpa 
kehinaan di sisi Allah. (0.5. Al-An'am f(6J: 124) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Jasa Guadi, berarti “kehinaan dan kerendahan 
sebagai suatu balasan atas kekafiran dan 
kedurjanaannya". Sedangkan 'uaji, yakni “kecil 
seimbang dengan biji anegur”. Maksudnya, 
kecil dalam masalah-masatah konkrit. Dan ash- 
shaaghiru (alih, adalah orang-orang yang suka 
terhadap kedudukan yang rendah. 

Makna-makna yang dituju oleh kata 
shaghara dan perubahan katanya, di antaranya: 
1) Berarti tawanan, seperti firman-Nya, mika 

jshilo mas Osis: Dan pasti kami akan mengusir 
mereka dari inegen Saba') dengan terhina 
dan mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang 
hina dina. (0.5. An- Kaml (277: 37) 

21 Orang yang hina dina, karena kesombongannya, 
seperti firman-Nya, jesika! 34 4 Sesungguh- 
nya kamu termasuk orang-orang yang hina. 
Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Allah berfirman: “Turuntah kamu dari 
surga itu: karena kamu tidak sepatutnya 
menyombongkan diri di dalamnya, maka 
keluarlah, Sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang hina”. (0.5. Al-A'raaf (7): 
13) 

3) Menyifati amal perbuatan, seperti firman-Nya, 
cak MUSISI Ya M3 Sa jkkal V3: Tidak ada (pula) 
yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, 
melainkan tersebut di dalam Kitab yang nyata 
iLauh Mahfuz). (O.S. Saba” (34): 3) 


Shaghay (4x0) 

Firman-Nya, teseeli bis asi: Maka sesungguh- 
nya hati kamu berdua telah cendong (untuk 
menerima kebaikan). (0.5. At-Tahriim (661: 4) 


|. Ibie, jiid 5 juz 13 hlm. 80: Shat juga penjelasan dalam surat Al- 
Bagarah (21: 19) sb jilid | paz 1 htm. 2. 
ding jikd 3juz S hlm, 21, 


Na Be an 
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Firman-Nya, 35334 OgkajaY adl Buat al Auaidh: 
Dan ijuga) agar hati kecil orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat cenderung 
kepada bisikan itu. (0.5. Al-An'am (6J: 113) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa (4s 
dl adalah shagha-yashgha, wazannya seperti 
radhiya-yardha, artinya “condong”. Dan yang 
semakna dengan kata tersebut adalah ashgha. 
Orang mengatakan, 554 :£ dan &bx jie, artinya 
kecemburuan dan cinta si fulan adalah kepadamu. 
Sebagaimana orang mengatakan, Jas dal, yakni 
kecemburuannya adalah kepadarnu. Maksudnya, 
sebagian setan itu mengilhamkan perkataan palsu 
kepada sebagian tainnya, sehingga mereka dapat 
memperdayakan orang mukmin yang menjadi 
pengikut Nabi saw, dan karena dusta itulah yang 
sesual dengan keinginan nafsu mereka, lantaran 
memang menyukai syahwat yang di antaranya 
adalah perkataan yang mempesona dan kebatilan 
yang dipalsukan (disamarkan bentuknya). '! 


Shafaha (xise) 

Firman-Nya, teka Teka! Dan hendaklah 
mereka memaafkan dan berlapang dada. (0.5. 
An-Nuur (24): 22) 

Keterangan 

Ash-Shafhu adalah Al-'Afwu (maaf). Dan 
Wil 5s sie, Yakni memaafkan kesalahannya.2 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa xaali 
adalah berpaling dari orang-orang yang berdosa 
dengan cara memalingkan wajahnya. Yakni, 
tidak membalas dendam, tidak mencela dan 
mencerca.“ Seperti yang tertera di dalam fiman- 
Nya, onl dl ju Se Iekisols asa: Maka maafkanlah 
mereka dan biarkanlah mereka, sampai Allah 
mendatangkan perintahnya. (O.S. Al-Bagarah 
(21: 109) 

Ash-Shafhu, juga berarti tidak mencela dan 
tidak mencemooh. Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya, Jessi misal! mawoli: Maka maafkantah 
mereka dengan cara yang baik. (0.5. Al-Hijr (151: 


1. Ibid, jika 3 juz 8 hlm, 3, Au'jam AkWosith, juz 1 bab shod hlm. 
528, 

2. Mujam Ak Wasifth, juz 1 bab shod hlm. 515, 

3. Tafsir Al Maroghi, jilid 1 juz 1 him. 199. 


85), dan Jia adat ialah kosong dari cetaan," 
Yakni, berhenti, seperti halnya bunyi ayat: sai 
Ih yiad G3 pliS 3 Uniuo MI #Sis1 Maka apakah Kami 
akan berhenti menurunkan Al-Gur'an kepadamu, 
karena kamu adalah kaum yang melampaui batas. 
(G5. Az-Zukhruf (43): 5) 


Shafraa-un wa Shufrun (rito3 #ioh 
Mushfarran (fasa) 

Shufrun artinya kuning, yakni kata yang 
menyifati suatu benda. Di antaranya: 1) menyifati 
sapi betina, yakni kuning tua sebagai warna yang 
menarik hati. Seperti firman-Nya, kala ihiao 5545 A1 
tes: Bahwa sapi betina itu adalah sapi betina 
yang kuning, yang kuning tua warnanya. (0.5. 
Al-Bagarah (21: 69): 2) menyifati unta, seperti 
firman-Nya, sis Uus: Iringan unta yang kuning. 
(2.5. Al-Mursalaat (77): 33) 

Yakni, warna kuning yang ditujukan kepada 
unta dan sapi tersebut menunjukkan daya tarik 
serta bernilai mahal. 


Shafshaf (cai) 

Firman-Nya, tis Lu! Maka Dia akan 
menjadikan bekas gunung itu datar sama sekali. 
(d5. Thaaha (20): 106) 

Keterangan 

Ash-Shafshaaf: tanah yang licin. Adapun 
firman-Nya, Deiliali Sel Ul: Dan sesungguhnya 
kami benar-benar bershaf-shaf (dalam memurni- 
kan perintah Allah). (6.5. Ash-Shaffaat (371: 165) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 5,itas 
lalah orang-orang yang merapatkan barisannya 
untuk beribadah. 

Sedangkan firman-Nya, Igsl si Au yaaa 
Jati oa pil adil Ad3 Lime (OS, Thaaha (20): 64) 
maka, Shaffan dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah berbaris, karena yang dernikian itu akan 
lebih menakutkan hati.4 

Firman-Nya, Lis Lisa Slft3 Iby alas (0.5, Al- 
Fajr (891: 22) maka, Shaffan shaffan maknanya 
berbaris lapis-lapis sesuai dengan martabat dan 
derajat keutamaan mereka.'! 


1. f4, jilid S juz 14 hlrs 30: 

2. bud, pl 6 juz 16 hlm. 150-151. 
4 fa, jilid 8 juz 23 hlm. 88. 

A. ibid, plid 6 juz 15 him. 123. 

5. fbid, jilid 10 juz 3O hlm. tS1. 


Adapun ie, berarti datam keadaan 
berdiri, Yakni kata yang menerangkan posisi 
hewan gurban ketika disembelih. Seperti firman- 
Nya, dilas kala all ai s3: Maka sebutlah olehmu 
tama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam 
keadaan berdiri (dan telah terikat). (0.5. Al-Hajj 
(22): 36) 

Maksud Shawwaaf dalam ayat tersebut 
adalah dalam keadaan berdiri sambil terikat 
kedua tangan dan kedua kakinya, dan bentuk 
tunggalnya adalah shaffah.'! 

Firman-Nya, site sali: Dan burung-burung 
yang mengembangakn sayapnya, 10.5. An-Nuur 
I24I: at) 


Ash-Shaafinaatu (i3LaJ!) 

Firman-Nya, skali Llitkaii galak dala Gaya HI 
(ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya 
kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan 
cepat berlari pada waktu sore. (0.5. Shaad (38J: 
31) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Ash-Shafinu minat khaiti, adalah al-Khuyulu 
a-waagifatu “ala #salatsati gawaa'imi wa 
tharfi hadfirir-Raabi'ah, artinya: Kuda yang 
mengangkat depan atau belakangnya dberdiri 
dengan tiga ujung kaki sedang salah satu kaki 
yang lain hanya ditempelkan ujung kukunya saja 
pada tanah). 

Al-Farra' mengatakan, bahwa ash-shaafinu 
dalam kalam “Arab adalah al-waagagifu mina 
Lkhalli au ghairihi, artinya kuda atau binatang 
lain yang berdiri. Sebagaimana dikatakan oleh 
penyair: 

SE Iis Las Giaa Lali 

Sia SOE AS Aji Usa 

“Dia menyukai kuda-kuda yang tegak pada 

tiga kakinya. 

Dia senantiasa seperti orang yang iba 

melihat mereka", 

An-Nabighah mengatakan : 

Laslis, Agan A3 Ud 


Spil gadi stand! Sa Glis 


1. fi, jiid 6 juz 17 hlm. 114. 
2. Shafwootut- Tofogsirr, jilid 3 hlm. SF. 
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“Kita punya kemah yang berdiri tegak di 
halamannya kuda-kuda renta, dan kuda- 
kuda pelari yang jinak” 


Shafwaanun (5560) 

Firman-Nya, LG dis olaio JS: Perumpama- 
annya seperti Batu licin yang di atasnya ada 
tanah, (0.5. Al-Bagarah f2): 264) 

Keterangan 

Shafwaanun (Olasse |: batu licin (31 asali), 
merupakan kata yang menjadi perumpamaan 
terhadap sedekah yang disertai gugatan. ? Yakni, 
hilang, tanpa bekas. 


Shakka (240) 

Firman-Nya, Lea 4S: Menepuk mukanya 
sendiri. (0.5. Adz-Dzaaryaat 51): 29) Baca: 
Sharratun. 

Keterangan 

Fa-shakkat dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah mengumputkan jari-jemarinya, talu mene- 
pukkan mukanya.1 Dikatakan: -utl is, yakni 
mengunci (aghlagahu). Sedang makna ash-shakka 
adatah memukut sesuatu dengan sesuatu yang 
merintangi. Dikatakan: 4x, yakni memukulnya 
(dharabahu.4 


Shalaba (2s) 

Ash-Shalbu artinya salib, yakni (jenis 
penyiksaan) dengan diikat pada sebatang 
kayu besar atau sermisalnya dan lazimnya 
diperuntukkan kepada seseorang yang dihukum 
gantung dengan diikat lehernya sampai mati. 
Sebagaimana yang terjadi sekarang in." 

Adapun firman-Nya, JADI esis 3 sale: Dan 
sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian 
pada pangkal pohon kurma. (0.5. Thaaha (207: 
M1) Kisah tukang-tukang sihir Fir'aun ketika 
menyatakan keimanannya kepada Musa a.s, 

Sedangkan firman-Nya, bekasi AYI Liat 
Adapun yang seorang lagi ia akan disalib. (0.5. 


Yusuf (12): 41) Kisah tentang dua orang dalam 


Limo jihd 3hlm. 57: Tafsir A-Moroghi, jihd 8 juz 23 hlm. 117. 

2. Al-Maraghi, Op, Cr5, jilid 1 puz 3 hlm. 29: Mujom A-Wasifth, juz 1 
bab shod him. 918. 

3. Spgfuh Al Bukhan, ald 3 hlm. 199. 

4. Fathul Dadi jai 5 hlm 88. 

5, Tafsir Al- Margin, jilid 3 juz 9 hlm, 33. 


3 


a 
Ki 


AA 


aa 


penjara yang menceritakan mimpinya kepada 
Yusuf, 

Dan 'Isa a.s. tidak disalib, sedang yang 
disalib adalah yang diserupakan dengan “Isa, 
seperti dinyatakan: 

Dan ucapan mereka: “Sesungguhnya 
kami telah membunuh Al-Masih, “sa putra 
Maryam, Rasul Allah", padahal mereka tidak 
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, 
tetapi iyang mereka bunuh ialah) orang 
yang diserupakan dengan 'isa bagi mereka. 
sesungguhnya orag-orang yang berselisih paham 
tentang (pembunuhan) “sa, benar-benar dalam 
keraguan yang dibunuh itu. Mereka tidak 
mempunyai keyakinan siapa yang dibunuh itu, 
kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka 
tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu 
adalah Isa. (0.5. An-Nisa' (4): 157) 


Ashtaabi-kum (AS ol): para menantu 

Firman-Nya, Sati ja jadi Metal apokas: Istri- 
Istri anak kandungmu (menantu). (0.5. An-Nisa' 
F4): 22) 


Shataha (xi) 

Firman-Nya,— dawudll Jar Alas Y AI GI 
Sesungguhnya Aliah tidak akan membiarkan 
terus bertansungnya pekerjaan orang-orang yang 
membuat kerusakan. (0.5. Yunus (01: 81) 


Keterangan 
Ash-Shaaiih menurut bahasa, berarti 
keadaan yang semestinya. Dikatakan: Ju Ju jak, 


berarti makanan itu akan tetap pada keadaannya 
yang baik." Firman-Nya, Aoi JS Laliill ge dipan 
M5 ad: Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
anak yatim, katakanlah: “Mengurus urusan 
mereka secara patut adalah lebih baik...." 
(9.5. Al-kagarah 12): 220) yakni, mengurusnya 
sebagaimana mestinya. 

Adapun Seusai: Orang-orang yang saleh. 
Yakni, seiumlah para nabi adalah orang-orang 
yang saleh. Sebagaimana firman-Nya, Dan 
Kami telah menganugerahkan Ishak dan Ya'gub 
kepadanya, Kepada keduanya masing-masing 
telah Kami beri petunjuk: dan kepada Huh 


1 fbig, jtidl Fjuz ICihlm 131. 
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sebelum Itu ijuga) telah beri Kami petunjuk, dan 
kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu 
Daud, Sulaiman, Ayvub, Yusuf, Musa, dan Harun. 
Demikiantah Kami memberi balasan orang-orang 
yang berbuat baik, dan Zakaria, Yahya, Ysa dan 
Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang 
sateh. (0.5, Al-An'am (bl: 84-85) 

Adapun Ash-Shaalihiin yang tertera di 
dalam surat An-Nuur ayat 32, maksudnya adalah 
orang-orang yang pantas untuk menikah dan 
melakukan hak-haknya." 

Sedang firman-Nya, 1gku3 India Ie Gaal H1 
peni SEA Gi eela Ugii etis (OS. Al-Bagarah (2): 
160) maka, ashtahuu, mereka memperbaiki amal 
perbuatannya dan membimbing kaumnya untuk 
mengetahul ayat-ayat yang mencentakan tentang 
Nabi Muhammad saw., agama dan petunjuknya. 

Adapun Islaaha, mengadakan perdamaian 
yang dilakukan oleh hakam dari pihak suami 
dan pihak istri. Firman-Nya, diti gay Lado! Kusa Gl 
Lu jika kedua orang hakam itu bermaksud 
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi 
taufik kepada suami-istri itu, (O.S. An-Nisa' (dl: 
35) 


Shaldan (fxko) 

Ash-Shaldu maksudnya tetap licin, bersih, 
tidak ada sedikitpun debu yang menempel 
padanya. Dikatakan, su Jaa S3, “sedikitpun 
si fulan tidak mempunyai uang”. (0.5. Al 
Bagarah (21: 264) 


Shalshaalun (“JWao) 

Firman-Nya, Las Ia Ulat (4 OlusY! Lila ad 
osim3! Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia (Adam) dari tanah lat kering fyang 
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk, 
(@.5. Al-Hijr (151: 26) 

Shalshaalin adalah tanah kering yang 
apabila dilubangi ia akan berbunyi, padahal 
ia tidak dinasak, dar apabila dimasak ia akan 
memancar." 


1 Mud, jaid G juz 18 hlm.103. 
2. bud, ad | puz 2 hm. 29. 
Abd, dd t juz 3 hlm. 29, 
&. Ibid, pd S juz 14 hlm. 20. 


To —— — 


LA LL —— aan 


& 5J—i—— — marun 


#3 
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Shalaatun (5545) 

Firman-Nya, dawis3 Yo ade J3 H5: Masing- 
masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan 
tasbihnya. Arti selengkapnya: Tidakkah kamu 
tahu bahwasanya Allah: Kepada-Nya bertasbih 
apa yang dilangit dar di bumi dar (juga) burune 
dengan mengembangkan sayapnya. Masing- 
masing telah mengetahui cara) sembahyang dan 
tasbihnya, 40.5. An-Nuur (24): 41) 

Keterangan 

ibny Manzhur menjelaskan bahwa #usl 
dari malaikat ialah doa dan istisfar, dan dari 
Allah adalah rahmat. Dan dengannya dinamakan 
shalat. Karena di dalamnya terkandung doa dan 
istigfar. Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa Lo 
adalah rangkaian gerak dan ucapan yang telah 
dikhususkan yang dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam." 

Az-ujaj mengatakan bahwa asal tentang 
shalat adalah 4 alnftetap, senantlasa, tidak boleh 
tidak, pasti). Dikatakan: Ael3 «Ae 25, apabila 
tetap. Dari pemahaman ini orang yang masuk 
neraka dikatalkan ya'zimu na-naar (langgeng 
dh neraka). Al-Azhari mengatakan bahwa salat 
adatah ketetapan yang difardhukan Allah Ta'afa, 
dan #Wal adalah kewajiban terbesar yang 
diperintah melanggengkannya, terus-menerus 
dikerjakari. Dan sial sama pengertiannya dengan 
salat-salat yang difardukan. 

Adapun Umbi palu de lo! Bersatawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucapkantah salam 
penghormatan kepadanya. (0.5, At-Ahzab (33): 
hb) yakn! bersalawat kepadanya, sebagai bentuk 
penghormatan, 

Sedangkan Jjujl Siso: Doa Rasul. (0.5. 
At-Taubah (9): 99) Baca Badui, 

Sedang Si,Le dalah rumah-rumah ibadah 
wang Yahudi. Ash-Shalawoat, bentuk jamak dari 
Blu, ia adalah kata bahasa Ibrani yang di-Arabkan 
(muw'arrab), yaitu tempat ibadah orang Yahudi." 
Seperti dalam firman-Nya, asasi coli di ad 313 
GS fa La EA) ALiay Dipan Kay kala Sab jak 

1. Mojam Lughon-Fuguhog, Arabip Endits Afrancik, AC Mu- 
hammad Rawas Dalajiy, tahgig: Englizy: AL D, Hamid Sihadig Danehi, Al: 
rantiy: A. Cuthb Musthafa Sanur, Cet. ke-1: 199694/1416H, Berut:Libangu, 
Dar An-Nalda-is, hlm. 246 


2. Ibnu Manzhur, tisoong | Arab, 63 14 hlm. 455 maddah 1)... 
Tapir AL Moraghs jie 6 juz 17 lin, 115. 


pa 1 ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN TAN 1 
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Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
tentulah telah dirabohkan wiara-biara Nasrani, 
gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi 
dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah. (0-5. Al-Hajj (227: 40) 
Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 
kata s-iskodi, dengan alif dan wawu, di dalamnya 
mengandung perkara yang besar, di antaranya 
lela dan ssi dikatakan sebagai tiang dari 
pondasi yang dipancangkan oleh agama Islam 
Cumuudul-islaam)." Baca Ribay. 


Shalaa (ye) - Tashlay (Ukai) - Tashiliyah 
(deleas) | 

Firman-Nya, su kas gali: (yaitu) orang 
yang memasuki api yang besar (neraka). (0.5. Al- 
Alaa (87): 12) 

Keterangan 

Yashlan-noora artinya merasakan api 
neraka. Dan, tashtaa diambil dari perkataan 
mereka, swt uks, artinya merasakan panasnya 
api.! Begitu juga firman-Nya, 3glio mel 
Kemudian masuklah ja ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala. (0.5. Al-Haaggah (691: 31) 

Kata Shiliyyan ialah masuk ke dalam neraka. 
Dari kata ,WL ,te, yang berarti dia merasakan 
panas neraka.“ Seperti juga firman-Nya, 34 ja 7! 
mad Jlo! Kecuali orang yang akan masuk neraka 
yang menyala, (0.5. Ash-Shaffaat (37): 163) 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Shaalin maknanya, masuk ke dalam neraka dan 
diazab di sana.) Dan begitu juga firman-Nya, 
Ula ke J3 Ad Jebd alat Gal! Kami lebih mengetahui 
Orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke 
dalam neraka. (0.5. Maryam (197: 70) 

Begitu pula usai, sebagaimana frman-Nya, 
mes dalan: Dan dibakar di dalam neraka. 0.5, Al- 
Waagi'ah (56): 94) 

Sedang Sallmas: Berdiang, menghangatkan 
badan. Seperti firman-Nya, AS cad mbodo (Sale 3 
Ssllwai: Atau aku membawa kepadamu suluh api 


1. AL urhan p Wuem Goran, juz 1 hlm. 419. 
2 Tafsr A-Maragni, jihd 10 juz A0 hlm. 125: lihat surat A-Alaa (571: 


Ed, add NO yuz 30 hn. 10: hat surat Al-Ghaasyiyah 188). 4. 
4. tbd, plid 6 juz 16 hlm 73. 
5 tpg ad 8 juz 33 hlm. 99. 


supaya kamu dapat berdiang. (0.5. An-Nami 
(27 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Sella: adalah tasatadfa'uunaha artinya “kalian 
berdiang2”. Sebagaimana seorang penyair menga- 
takan: 

da Era SES SSL 
Ilasanli Lala Aga Ki 

“Api adalah buah panas, maka barangsiapa 

yang ingin memakan buah-buahan panas 

hendaklah ia berdiang”." 

Lafaz tashthaluun ikatian berdiang), 
gabashin tpotongan api yang diambil dari asalnya) 
dan bi-syihaabin (nyala apiy, kaitannya dengan 
peristiwa yang terjadi ketika Nabi Musa a.s. 
yang hanya ditemani oleh istrinya melakukan 
perjalanan pada malam hari, lalu tidak dapat 
melihat jalan dan ditimpa dingin yang mencekam. 
Setelah Nabi Musa a.s. sampai kepada api itu, 
terdengarlah seruan: “Bahwa telah diberkati 
orang-orang yang berada di sekitarnya”. 

Di dalam surat Al-Oashahsh, disebutkan: 
Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu 
yang ditentukan dan dia berangkat dengan 
keluarganya, dilihatnya api di lereng gunung, ia 
berkata kepada keluarganya: “Tunggulah di sini, 
sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan 
aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari 
(tempat) api itu atau (membawa) suluh api, agar 
kamu dapat menghangatkan badan. (0.5. Al- 
Oashash (28): 29 


Shaara (jLo) 

Firman-Nya, 21 Saras Mali oa ani JAS JG: 
Ambillah empat ekor burung, lalu cingcanglah 
semuanya olehmu. (0.5. Al-Bagarah (2): 260 

Keterangan 

Iman Ai-Gurtubi menyebutkan di dalam 
Tafsinya bahwa fashurhunna ialah 531 Lo 
sia, Yakni memotong-motongnya (gatha'ahu). 
Dan dan Abu Aswad Ad-Du'ali dikatakan 
ia adalah bahasa Suryani, yang berarti at- 
tagthii'” (memotong-motong).' Kata aras! 


1. fud, plid 7 juz 19 hlm 121: lihat surat An-Nami (27): £ 

Dond, ptid 7 juz19 hlm. 125 lihat surat Maryam (91: 70, 

3. Tefar Al-Ourhobi juz Ihlm. 301: di dalam Mujam disebutkan! je 
Inka 4 Apa ae 4 Ipas 5S RAI, yakni sesuatu yang berpindah dari satu kondisi 
ke kondisi lain, Dan @i-mashar adalah akhir kembahnya suatu urusan (yoo 
entah dana. Mu jam Ak Waseth, juz 1 bah shad hlm. 531. 


KES ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-GURPAN KAN, 
kalau Syarah Alfaazhul Jur'an Key 


latu cincangiah, di dalam ayat di atas terdapat 
beberapa penafsiran. Fa-Shurhunna, yakmi “lalu 
cincanglah", dengan berpijak pada makna aslinya, 
yakni makna perintah ('amr) adalah pendapat 
Ath-Thabari dan Ibnu Katsir, sedang menurut Abu 
Muslim Al-Asfahani pengertian ayat d! atas ialah 
bahwa Allah member penjelasan kepada Nabi 
Ibrahim a.s. tentang cara Dia menghidupkan 
orang-orang yanZ mati. Disuruh Nabi Ibrahim a.s. 
mengambil empat ekor burung, lalu memelihara 
dan menjinakkannya hingga burung datang 
seketika, bilamana dipanggil. Kemudian, burung- 
burung yang sudah pandai itu, diletakkan di atas 
tiap-tiap bukit seekor, lalu burung-burung itu 
dipangoit dengan tepukan/seruan, lalu burung- 
burung itu datang dengan segera, walaupun 
tempatnya terpisah-pisah dan berjauhan. Maka 
demikian puta Allah menghidupkan orang-orang 
yang mati tersebar dimana-mana, dengan satu 
kalimat cipta “hiduplah kamu semua” pastilah 
mereka itu hidup kembali. 

Jadi, menurut Abu Muslim sighat 'amr 
(bentuk kata perintah) dalam ayat ini, pengerti- 
annya khabar (bentuk bernta) sebagai cara 
penjelasan. Pendapat beliau ini di anut oleh Ar- 
Razy dan Rasyid Ridha. '! 


Shamata (2x50) 

Firman-Nya, Oeielo pel pl kagak Ale Haa? 
sama saja hasilnya buat kamu menyeru mereka 
ataupun kamu berdiam diri. (0.5. At-A'raaf (JJ: 
193) 

Keterangan 

Dikatakari, Lila 9 bigayo 9 Uaso-rao, yakni 
tidak berbicara (lam yanthig). Dan dikatakan 
terhadap yang tidak berbicara dengan lafaz sule 
(orang yang tak berkata-kata) bukan £stu.? 


Ash-Shamad (55071) 

Firman-Nya, Jill Wi: Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 
(9.5. At-Ikhlaash (112): 2) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjetaskan bahwa Ash- 
Shamad adalah Yang selalu menjadi tempat 
bergantung di kala genting. Penyair mengatakan: 


1. Depag, Af-Our on Dom ferjemopnpo, catatan kaki, io. 165 hlm. 65. 
2. Mu'jam Al-Wasath, juz 1 bab shad hlm. 522, 


KER — ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
kem — Syarah AHaazhut Gur'an 


| Aa ja EL) KG AI 

sana San 2 alah Uya SA 

“Orang yang tertimpa musibah itu, secara 
dini telah menemui orang yang paling baik 

di kalangan Bani Asad, yakni “Amru ibnu 

Mas'ud, seorang pemimpin dan tempat 

diminta pertolongan”. 

A. Hassan menjelaskan bahwa ash- 
shamad, Artinya tiap-tiap sesuatu bergantung 
(berkehendak dan perlu) kepada-Nya, sehingga 
tidak berkeperluan kepada siapapun. Semakna 
dengan ash-shamad adalah al-gayyuum 10.5. 
Al-Bagarah (2): 255) Dia itu berdiri sendiri yakni 
tidak berkehendak atau berkeperluan kepada 
yang lain. 


Shawaami'U (xalyo) 
Shawaamt'u: Biara-biara Nasrani. (0.5. Al- 
Hajj (22): 4) Baca Shalawaatun. 


Ash-Shummu (sat!) 

Firman-Nya, UI aaji: Orang-orang yang 
pekak dan tuli. (9.5. Al-Anfal (8): 22) 

Keterangan 

Dikatakan: tatto Uso - Ho yakni, hilang 
pendengarannya (dzahaba sam'uhu). Dikatakan 
US Lio, yang berarti tersumbat telinganya 
(suddat). Sedang Kei 54, ialah tempat gersang 
itidak tumbuh tanaman). Imam AlL-Ourtubi 
menjelaskan bahwa menurut kalam Arab adalah 
lai! (sumbatan). Dan Asy! adalah orang yang 
tersendat di lobang (saluran) pendengarannya."! 
Kata shummu biasanya berdampingan dengan 
bukmun atau 'umyun, yang menunjukkan berat- 
nya harapan untuk memperhatikan kebenaran 


1. Tefuir Al-Maroghi, Jilid 10 juz 30 him. 264: ash-shomed adalah Fi 
dengan makna moful, apabila bermaksud (hanya tertuju) kepadanya, yakni 
luan yang dhhadikan sandaran dalam berkagat keperluan yang mendesak 
ta-howooiii. Lihat, AkKasysyoaf, jur 4 hlm. 298, orang Arab menamakan 
yang terhormat adalah nsA-shomad Abu Wal mengatakan, 13 adalah gs- 
spp (tuan, penghulu, ketua) yang memimpin suatu kaumforang yang 
Juhur), Lihat, Shahih ALBukhari, hlm. 235, 

Ada juga yang mengatakan ash-shomad talah Dia-tah yang kekal 
setelah semua makhluk-Mya sirna, dan ada juga yang mengatakan osh- 
shomod ialah Ciadah yang ddak ada yang mengunggah. Selanjutnya, 
mengidang lafa? dimaksudkan sebagai penggugah perasaan bahwa tidak 
ada yang dapat disisti dengan sifat wang Iidak layak selain-hya. Lihat, 
Homtotush- Shoowak (ola Taja Jalalain, jug hlm. 599. 

DA. Hassan, Pengajaran Solat, OX DIPONEGORO, Bandung, Cet. 
AAU tahun 199), hlm. 139, 

3, Mu'jom Al Wasitth, juz 1 bab shad hlm. 524. 

&. Taferr Ahdurtubi, jilid 1 jur 1 hlm, 149. 


yang datang dari para utusan Tuhan. Ketiga 
kata tersebut merupakan penguat tertutupnya 
kebenaran. Dengannya sebagai vonis orang-orang 
yang ingkar, 


Shana'a (ae) 

Firman-Nya, ws Je aisait yia Gaa Uda Eyilis: 
Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih 
sayang yang datang dari-Ku, dan supaya kamu 
diasuh di bawah pengawasan-Ku. (OS. Thaaha 
(207: 39) 

Keterangan 

Li-tushna'a alaa 'ainif pada ayat tersebut 
maksudnya agar kamu dipelihara dan diberi 
makan dengan pengawasan-Ku. Dan Aku adalah 
pengawasmu sebagaimana seorang mengawasi 
sesuatu dengan kedua matanya, sebagai bukti 
atas perhatian yang dicurahkan kepadanya. '! 

Kata shana'a yang berarti “kedustaan”, 
tertera di dalam firman-Nya, Lib du GL di 
Gi aah pall al Na pala 28 Iektia Lil Igo G (OS. 
Thaaha (201: 69) Maka, Shana'uu maksudnya 
mereka ada-adakan dan buat-buat secara dusta.? 

Sedang firman-Nya, Sedia IK U pel! 
Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
kerjakan. Yakni, kata yang digunakan untuk 
mengutuk sikap para pendeta terhadap perilaku 
menyimpang umatnya. Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Mengapa orang-orang 
alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak 
melarang mereka mengucapkan perkataan 
bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang mereka kerjakan. (0.5. 
Al-Maa-idah (SJ: 63) 

Adapun wi:i.: Perbuatan Allah. Yang berarti 
melindungi dan mengurusnya terus menerus akar 
ciptaan-Nya. Sebagaimana firman-Nya: Dan kamu 
lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap 
di tempatnya, padahal ia berjalan sebagaimana 
jalannya awan. Begitulah perbuatan Altah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatts: 


1. Tafsir Af-Moraghi, ptid 6 juz 16 hlm. 196: dan dikatakan: Ja isu 
doa, Yakri apabila melindunginya, mengurusinya. Dan shonoe farsaohu, 
apabila terus-menerus memperhabkan dan mengurusinya iyakni, merawat 
kudanya). Sedang, asipi AP kito. Apabila mencurahkan segenap potensinya 
Ikosentrasi) pada sektor yang dibutuhkannya. Mur'jam Al-Wasiihh, jur 1 bab 
shd hlm. 525, hihat juga, Foto Godfitr, jilid 3 hlm. 365. 

2. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 125, 
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sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (O.S. An-Naml (271: 88) 

Firman-Nya, las Orkes: Berbuat yang 
sebaik-baiknya. Arti selengkapnya ayat tersebut, 
berbunyi: Katakanlah: “Apakah akan Kami beri- 
tahukan kepadamu tentang orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya?” Yaitu orang 
orang yang telah sis-sia dalam kehidupan dunia 
ini, sedang mereka menyangka bahwa mereka 
berbuat sebaik-baiknya. (U.S. Al-Kahfi (18): 103- 
104) 


Shinwaanun (Staiso) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Biske adalah kata jamak dari ji, yakni 
cabang yang keluar dari pangkal pepohonan. 
(at-Ghashnul-Khoarij — 'an — ashtisy-Syajarahi. 
Asal katanya, adalah persamaan faf-mitstu). Di 
antaranya, paman disebut dengan shinwun, Ia 
disamakan dengan bapak. Dan apabila pohon 
tersebut memiliki banyak cabang imaka disebut 
shinwaanun, (0.5. Ar-Ra'd (13): 4j 


Shahara ( --e) 

Firman-Nya, seske db & kes! Denyan air 
itu dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam 
perut mereka dan juga kulit (merekaj. (0.5. Al- 
Hajj (22): 201 

Keterangan 

Yushharu bihi: dicawkan, dilelehkan yu: 
dzaabu).3 dikatakan: Lagu AN AKI me. yakni 
adzoabahu imelelehkan, mencairkan). Dan 
dikatakan: fail aras, panasnya membuatnya 
meleleh. " 

Dan, Shihrun (He) yang tertera di dalam 
firman-Nya: tuner le Waka): Lalu Dia menjadikan 
manusia itu ipunya) keturunan dan mushaharah. 
(OS. Al-Furgan 1251: 54) Yakm, Mushaharah, 
artinya hubungan kekeluargaan yang berasal dari 
perkawinan, seperti menantu, Ipar, mertua, dan 
sebagainya." 


1. ford, jilid 5 juz 13 hlm. 

2. fbidf, nlid 6 ju? 17 han. 101. 

Y Adujom AL Wasit put 1 bab ghost ln? 575 

4 Depag, AkOur' on Dom Terjemahnya, catatan baki, an 104 Nm 
567 


Pa hpl 
AM ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-DUR'AN ROM A 
“ Syarah Alfaazhul Our'an (Cy 


Shawaaba (biso) 

Firman-Nya, Adapun tie: Yang benar, 
Seperti firman-Nya, bis diss! Dan la mengucap- 
kan kata yang benar. Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: 

Pada hari, ketika ruh dan para malaikat 
berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata- 
kata kecuali, siapa yang telah diberi izm 
kepadanya oleh Tuhan yang Maha Pemurah, dan 
ia mengucapkan kata yang benar. (9.5. An-Naba' 
(78): 38) 

Keterangan 

Ashaaba (-usih adalah  gasdunfmaksugd, 
kehendak, tujuan). Az-Zujaj telah menceritakan 
dari orang-orang Arab, bahwa — mereka 
mengatakan: ulas)! Jskl3 olwadl Lksi, artinya 
ia menghendaki kebenaran lalu ia menyalahi 
jawabannya. Penyair mengatakan: 

Alatisd mid akad! Okioi 
Jual ipad ta li lan 3 

“aya hendak mengatakan (sesuatu) namun 

tidak” mampu melakukannya), — maka 

jawabannya tpun) salah bagi orang yang 
mengerti maksudnya." 


Shaibun (Luo) 

Ash-Shaibu adalah awan yang tebal, atau 
berarti al-mathar (hujan, Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Ash-Shaibu, (hujan) asal 
katanya ialah shaubun, artinya turun." (0.5. Al- 
Bagarah (21: 19) 


Shautun (Sao) 

Ash-Shaut, artinya suara. Firman-Nya, S5) 
mad! Leyal Ui3e3!: Sesungguhnya seburuk-buruk 
suara ialah suara keledai. (0.5. Lugman (31): 19) 

Ungkapan ini menunjukkan nada kecaman 
terhadap orang yang mengeraskan suaranya, serta 
anjuran untuk membenci perbuatan tersebut.“ 

Dahulu orang-orang Arab membanggakan 
syara yang keras, maka siapa di antara mereka 
yang memiliki suara yang paling keras, maka ia 


| Tapa Af Moraghi ed 8 juz 33 hlm, 10. 

1 Mujorms Al Wosatp tur 1 bab short hlm 527 

L Jabar AT Meraghi. pliod ja2 Lhlnn. S9 Wak, abg mhs, apabila tu: 
Tua ora dah Lihat, fafsis Al Jurtubu, md 1 juz 1 hlm. 151. 

4 Tafur A-htaraghu jilid 7 juz 21 hlm. S6. 


dihormati di kalangan kaumnya, sedang orang 
yang memiliki suara yang paling rendah dihinakan 
kaumnya. Secrang penyair dari mereka mengata- 
kan: “Dia keras bicaranya, keras bersinnya, 
baik penampilannya, dermawan dengan ternak 
untanya, dan berlari cepat menolong orang yang 
sakit, bagaikan larinya orang yang mengejar 
orang teraniaya, dan ia berkedudukan tinggi 
di atas kebanyakan orang karena akhlaknya 
sempurna”, 


Shawwara (5x0) 

Firman-Nya, S0 cool Somos! Dia mem- 
bentuk rupamu dan dibaguskannya rupamu itu. 
(0.5. At-Taghaabun |(64J: 3) 

Keterangan 

At-Toshwiir adalah menjadikan sesuatu 
dalam bentuk yang belur pernah tergambarkan. 
sedang ash-shuurah adalah keadaan sesuatu 
menurut kebiasaan. !! Lihat juga 4G,5. Ali Jmraan 
BI 6) 


Ash-Shuuru (saat) 

Firman-Nya, sll d kik am! Di waktu sang- 
kakata ditiup. 19.5. Al-An'am f6J: 731 

Keterangan 

Ash-Shuuru adalah tanduk dan sebagainya 
yang ditiup ketika manusia dipanggil ke padang 
mahsyar, sebagaimana ditiup di dunia ketika 
hendak mengadakan perjalanan dan dalam 
kemiliteran. ' 

Begitu pula yang tertera di dalam surat An- 
Naba' ayat 18 bahwa Ash-Shuur ialah terompet 
yang apabila menimbulkan suara dan mengundang 
orang bergegas datang menuju ke arah si peniup 
terompet.“ Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya: Barangsiapa berpaling dari Al-GurP'an maka 
sesungguhnya Ia akan memikul dosa yang besar 
di hari kiamat, mereka kekal di dalam keadaan 
itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban 
bagi mereka di hari Kiamat, (yaitu) di hari tyang 
di waktu itu) ditiup sangkakala dari Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang 


1 big, jilid ? jur 21 him. 86-87. 

2 Had phd 4 juz 3 hilir. 93. 

3. figi jilid 6 juz 16 hlm. 145: hhat surat Thaaha (29). 102. 
&. ibu, jihd 10 puz 30 hlm. 19. 


berdosa dengan muka yang biru muram. (0.5. 
Thaaha (20): 100-102) 

Di dalam surat an-Naml, juga dijelaskan: 
Dan fingatlah) hari ketika ditiup sangkakala, 
maka terkejutlah segata yong di langit dan di 


bumi, kecuah siapa yang dikehendaki Allah. 
Dan semua datang menghadap-Nya dengan 
merendahkan diri (0.5. An-Naml (277: 87) 

Sedang firman-Nya, atasi Ya sal j da Gk 
Sada ula Yg duapa mala (OS. Al-Mu'minuun (23): 101) 
maka, Ash-Shuwaru: bentuk jamak dari shuurah 
seperti busar dan busrah, yakni ruh ditiup ke 
dalam jasad." 


Shawaa'un (530) 

Firrman-Nya, 0 ghe jadi Wit! oPenyeru- 
penyeru itu berkata: “Kami kehilangan piala 
raja. (0.5. Yusuf (121: 72) 

Keterangan 

Shuwaa ' artinya 4,5 (piala), yakni yang ada 
ujungnya (gagangnya) yang terdapat di Persia, 
yang dipergunakan sebagai tempat minum oteh 
orang-orang a'jam. 


Ash-Shaumu wa Ash-Shiyaamu (2 sal 
Atma 5) 
Ash-Shiyaam, secara bahasa adalah 


“mengekang atau menahan diri dari sesuatu”. 
Secara istilah syariat, ialah menahan diri tidak 
makan, minum dan bersetubuh dengan istri, 
sejak fajar hingga terbenam matahari karena 
mengharap pahala dari Allah." (9.5. Al-Bagarah 
(21: 183) 

Shauman yang terdapat di dalam firman- 
Nya, Last Aga MEI yi Leguo cad Sl MH (OS. Maryam 
197: 26) berarti, diarn tidak berbicara." 

A. Hassan menjelaskan bahwa shaum 
menurut agama pada zaman itu, berpuasa 
adalah diam, Yakni tidak beromong-omong 
dengan manusia. Ini satu daripada cara yang 
baik buat mengajar tidah diam dari pada bekerja 


L. taat jika 6 juz 18 hlra. SA! Asy Syaukari menyebutkan di dalam 
talsirny3, Clatadal: berkata” ab adalah kata jamak dari Sta. Yakru 
mepgpkan roh-roh. chat, Foto Dadar ji 4 hlm. 576: Lihet juga, Shahih 
Al Bokhan, ahd 3 Kim. 131 

2. Shofih A1 Bokhort, jihd 3 hlm. 187. 

3 Tatar Ai-Morgahi, jilid Ljut 2 him. 67. 

d bad, Mad biz 16 hlm. 44. 


Shad: 0 


: 
3 


Sa Aa . 


sebagaimana diajarkan perut berhenti dari pada 
' in menggiling makanan." 


Aa Shayhatun (darso) 
- Firman-Nya, — 3ant3 Kano Yeah Sial lagi 
Lg Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya 
Ta satu teriakan saja. (O.S. Shaad (38): 5) 

Hi Keterangan 

L Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ash- 
LN Shayhatu (keueli), ialah tiupan sangkakala 
A3 kedua, yang dengannya bangkitlah semua 
mahluk. Maksudnya, orang-orang kafir itu 
| | tidaklah menunggu kecuali dua kali perahan susu 
, La sekalipun (tidak diberi tangguh sedikitpun). : 
: Adapun Firman-Nya, $5oly Lao pgle Ulas GI 
Jalal mes isa: Sesungguhnya Kami menimpakan 
atas mereka satu suara yang keras mengguntur, 
maka jadilah mereka seperti rumput-rumput 
kering (yang dikumpulkan) oleh yang punya 
kandang. (0.5. Al-Gamar (941: 31) 

Maka, Shayhatan Waohidan, adalah satu 
teriakan, yaitu teriakan Jibril a.s.3 Sebagaimana 
dikatakan oleh penyair: 

Wasua Lay Il ola alao 
SAI Ji kebal 133 

“Masa menimpakan azab kepada keluarga 

Barmak, sehingga mereka tersungkur 

karena kerasnya azab itu”.4 

Arti yang sama juga tertera di dalam surat 
Al-Hijr ayat 73 bahwa Ash-Shaihah ialah suara 
yang mengguntur. Segala yang membinasakan 
suatu kaum dinarmakan suara yang mengguntur 
dan petir. Demikian diriwayatkan oleh Ibnu 
Munzir dari Jarir.”! 


an. 
Ek 
2. 


Ash-Shaydu (Sisadi) 

Ash-Shaid ialah binatang buruan baik di 
darat maupun di laut, dan buruan taut dinyatakan, 
AI Jis sedangkan buruan darat dinyatakan Jo 
al: (0.5. Al-Maa-idah (SJ: 96) 


Nana "5-71 lesti 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN - IA 
Syarah Afaazhul Gur'an. ag 


Abdullah Yusuf Ali menjelaskan bahwa 
yang termasuk buruan laut adalah buruan yang 
diperoleh dari air seperti unggas air, ikan dan 
sebagainya. Sedangkan kata “Air” pengertiannya 
mencakup laut, sungai, danau, kolam. " 

Sedangkan bentuk kata kerjanya (f14 
yang tertera dalam Al-Our'an adalah ishthaada, 
“berburu”, seperti: tsstlaeti pilla (3l3: Dan apabila 
kamu telah menyetasikan ibadah haji maka 
bolehlah berburu. (4.5. Al-Maa-idah (51: 2) 


Shiyaashun (oo) 

Firman-Nya, je ws! Jai Ie phapalis Gaal Ih 
kolusi Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli 
Kitab (Bani Guraizhah) yang membantu golongan- 
golongan yang bersekutu dari benteng-benteng 
mereka. (0.5. Al-Ahzab (33): 26) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Shiyoashfihim adalah kata bentuk jamak, dan 
bentuk tunggalnya Aim, yang artinya “segala 
sesuatu yang dapat dijadikan sebagai pelindung”, 
sebagaimana perkataan penyair: 

Laba Jean sUAN Sabntuol 
Load Si Fa Ela 

“Maka pada pagi harinya semua banteng 

mati, dan kaum wanita Tamim bersegera 

menuju ke benteng-bentengperlindungan." 


Ash-Shayfu (cacati) 

Ash-Shaif tmusim panas). Orang-orang 
Guraisy biasa mengadakan perjalanan terutama 
untuk berdagang ke negeri Syam pada musim 
panas dan ke negeri Yaman pada musim dingm. 
Dalam perjalanan itu mereka mendapat jaminan 
keamanan dari penguasa-penguasa negen yang 
dilaluinya. Ash-Shaif (—ili), “musim panas”, 
lawannya asy-syitaa' MEI), “musim dingin”. 
(0.5. Curaisy (1061: 2) 


LA, Hassan, Op, Gt, catatan kaki no. 2067 hlm. 580 

2. Tafsir A-Maraghi, jilid 8 jur 23 hlm, 103, 

3. Ibid. jilid 9 juz 27 him. 89. 

4. Hbd) jilid 6 juz 18 hlm, 21, 

5 fbid jilid 5 juz 14 hlm, 29: Ash-Shaihoh: Al-holekah (kebinasaan). 
Lihat, Shahih Ak Bukhori, jilid 3 hlm. 151. 


1. Abdullah Yusuf Ali, Op. Cit, catatan kaki no. 202 hlm. 273. 

2 Ibed, jihd Fjuz 21 hlm. 136. 

3. Depag, Ahduron Dan Terjemahnya, catatan kaki no.1603 him. 
line. 


Dha'nu (5545) 

Adh-Dha'nu adalah domba yang berbulu. 
Adalah kata jamak dari #sts. Dan dikatakan untuk 
mu'annas dengan Sts jamaknya Iss. Ada yang 
mergatakan ja adalah kata jarnak dan tidak ada 
bentuk mufradnya.” 40.5. Al-An'am (6): 143) 


Dhabhan (t2xx2) 

Firman Allah Swt., Us oLstall3: Demi kuda 
perang yang berlari kencang dengan terengah: 
engah. (U.S. Al-'Aadiyaat (1001: 1) 

Keterangan 

Kata ini disebut sekali. Adh-Dhabhu adalah 
suara napas kuda di saat lari. Seorang penyair, 
“Antarah mengatakan: 

aka S3 jalan mai Ie PAS TG 

“Ketika berkecamuk peperangan, sang kuda 

menerjang dengan napas terengah-engah 

(untuk menakuti musuh), memercikkan api 

dari kakinya" 


Dhahaka (2x2) 

Firman-Nya, tas Sus Idi (kali: Maka 
hendakiah mereka tertawa sedikit dan menangis 
banyak. (9.5. At-Taubah (91: 83) 

Keterangan 

Adh-Dhahak, “tertawa”, Dan adh-dhahao- 
kah (Simi), yang tertawa hingga kelihatan 
giginya, Firman-Nya, Sei Ya dKauai3: Dan kamu 
menertawakan dan tidak menangis. (0.5. An- 
kajm 153): 60) 

Dan di antara kekuasaan Allah adalah: 
Sk Jali 33 ly: Dan bahwasanya Dialah yang 
menjadikan orang tertawa menangis. (0.5. An- 
Najm (531: 43) 

imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa 
ayat tersebut menunjukkan kepada setiap yang 


1. As-Syaukani, Falhut God jilid 2 him, 170 

£ Tofar AkMkargahi, jilid 10 juz W hlm. 2215 Az-Zamakhsyan 
menyebutkan di dalam tafsirnya bahwa odh-dhobhu adalah kata yang 
tidak tertuju selain kepada kuda faf-farsul anjing fel-katbul. dan kijang 
foto labil, Al Kosyswoaf juz d hhmi, 278. 

4 karun A-Munowwnr, hlm. 813. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN : 
“ Syarah Alfaazhul Cur'an 


dilakukan oleh manusia semuanya ada dalam 
genggaman-Nya hingga persoalan menangis dan 
tertawa.'! Imam Al-Gurtubi menjelaskan bahwa 
kata huwa pada ayat tersebut menandaskan 
peniadaan unsur perantara dan sekaligus 
memantapkan hakekat keberadaannya. Dan 
adhhaka pada ayat tersebut maksudnya Dia yang 
menjadikan sebab-sebab yang membuat manusia 
dapat tertawa menangis (asbaabu adh-dahak 
wal-bukaa”.3 


Dhuha (.x) 

Firman-Nya, 31 da SV igkil Ad lay ab wis 
Bes: Pada hari mereka melihat hari berbangkit 
itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di 
dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore 
atau pogi. (0.5. An-Naazi'at (791: 46) 

Keterangan 

Adh-Dhuha (yusdi) adalah waktu matahari 
mulai meninggi dan memancarkan sinarnya yang 
hangat ke alam raya. (9.5. Adh-Dhuhaa (93): 1) 
Dikatakan: pn dan ad pel all aan JAN Syas2. Yakni 
ketika sinar matahari mulai terik (gasyarasy- 
syamsi)."! Menurut Mujahid bahwa, Dhuhaaha: 
Dhau-uha tsinarnya).! Dan, dhuha asy-syams: 
sinar matahari. 

Ayat di atas dimaksudkan, karena hebatnya 
suasana hari berbangkit itu mereka merasa 
bahwa hidup di dunia adalah sebentar saja.” 
Yakni seukuran sore dan pagi hari. Dan menurut 
Ibnu Katsir, bahwa mereka dibuat pendek masa 
hidupnya di dunia yang seakan-akan di sisi mereka 
satu hari waktu sore dan sehari waktu pagi.#! 

1, Tafsir At-Baghowi, juz 4 hlm, 232. 

2. A-Gurtuhi, Au Abdillah Muhammad bun Ahmad Al-Anshari, Al- 
Joomiu K-Ahkaami-Our an, Daar Al-kutub Al-“Ilmiyah, Beirut-Libaran tt, 
jikd jur 17 hlm. 75. 

4. Abad, mie AO yu? 30 hlm. 182. 

4. AsySyaukani, Op. Of jilid 5 hlm. 371. 

5, Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225. 

9. Tojsir Al-Maraghi, jilid 10 jur 30 Wm. 182: lihat surat Asy-Syams 
ia - Depag, Al Our en Dan Terjemahnya, catatan kaki, ro. 1554 hilir, 


1022. 
8. Lihat, Shafwoatut- Tafoesiir, jilid 3 hlm. 517. 


ppeiki 


. 
Ka 


Yakni, 


kata yang menerangkan tentang 
waktu, dan menyangkut tentang suatu peristiwa 
akbar. Di antaranya dimuat di dalam firman- 
Nya, Sgkab php dad Lil awal Ol gili Jai gali: Maka 
apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman 
dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di 
waktu matahari sepengegalang naik ketika mereka 


sedang bermain. (0.5. Al-A'raaf (/J: 98) Yakm, 
datang siksaan di waktu dhuha. 

Adapun firman-Nya, 513 Akil pai aSuaga Jl 
das Ialdl sio! Berkata Musa: “Waktu untuk 
pertemuan ikami dengan) karnu jalah di hari raya 
dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu 
matahari sepenggatang naik”. (0.5. Thaaha (20): 
59) Yakni, saat pertemuan Musa a.s. dengan 
Fir'aun yang terjadi pada waktu dhuha. 


Dhiddan (l-5) 

Firman-Nya, agle bgigSos meal Dapatkan 
Iis: Sekali-kati tidak. Kelak mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan mengingkari penyembahan 
ipengikut-pengikutnya) — terhadapnya, — dan 
mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi 
musuh bagi rrereka, (O.S. Maryam (197: 83) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, suatu kaum mengatakan 
bahwa adh-dhiddaoni adalah dua perkara yang 
berada pada satu jenis, dan meniadakan dari 
keduanya jenis yang lain tentang sifat-sifatnya 
secara khusus. Misalnya putih dan hitam, jahat 
dan baik, dan sebagainya.'' 


Dharaba (wo) 

Firman-nya, Aisis alas AM 51 Juke! Alb Uya las WB 
bela Y: Maka janganlah kamu mengadakan 
sekutu-sekutu bagi Allah, Sesungguhnya Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
(0S. An-Nahl (16): (74) 

Keterangan 

Dharbul-matsali tisy-syai-i ialah menyebut- 
kan perumpamaanbagi sesuatu untuk menjelaskan 
keadaannya yang abstrak dan menghilangkan 
keraguan terhadap perkaranya. 


1. Ar-Raphub Al-aslahani, Mujam Mufrodat Alfaozhl Gur'an. him. 
3. 
2, Faferr Al Maroghi, jihd S juz 14 him. 114. 


Berikut perubahan bentuk katanya (tasrif), 
dan maksud yang dikehendaki sesuai dengan 
kenteks ayat, di antaranya: 

t) Firman-Nya, tas on min! & geplole da Wp (0.5. 
Al-Kahfi $18J: 11) Maka, Fa-dharabailaahu “ata 
adzaanihim maknanya lalu mereka tertidur." 
Yakni, Allah menjadikannya mereka fashabul- 
kahfi) tertidur. 

2) Firman-Nya, Sagmots aelall,d sanad: Pisah- 
kanlah mereka dari tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. (0.5. An-Nisa' (4J: 34) yakni, 
dharaba yang berarti memukul, maksudnya 
mernukul istri sebagai bentuk hukuman dari 
Suaminya. 

3) Firman-Nya, meli! saysad UshiZ Gadll pteid Isks: 
Apabila kamu bertemu dengan crang-orang 
Kafir (di medan perang) maka pancunglah 
batang leher mereka.... (0S. Muhammad 
(471: 4) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
-UjI m2: Memenggal leher. Yang dimaksud, 
bunuhtah. Pembunuhan diungkapkan dengan 
pemenggalan leher sebagai gambaran tentang 
pembunuhan dengan bentuk yang paling 
mengerikan, yaitu diletakkannya leher dan 
diterbangkannya anggota badan yang lain, 
sedang kepala merupakan pemimpin tubuh 
dan anggota tubuh yang paling depan, dan 
merupakan himpunan dari seluruh indra 
manusia. Dan juga digambarkan tergeletaknya 
tubuh dalam kondisi yang mengerikan (tanpa 
kepala. Gambaran semacam ini memuat 
kekerasan dan ketegasan, tidak sebagaimana 
yang dikandung dalam kata al-gatlu 
imembunuh).3 Begitu juga dengan firman: 
Nya, ole OS paka Talita SUK Ga layatsi maka 
pengoailah kepala mereka dan pancunglah 
tiap-tiap ujung jari mereka. (0.5. Al-Anfal (87: 
12) 

4) Firman-Nya, ja —uesis Ugilag RKA (3 AAU) pagi di pada 
aw (0.5. Al-Bagarah (21: 61) maka dhuribat 
maksudnya, mereka diliputi atau dikelilingi, 
seperti kubah/kurungan yang menyekap 
seseorang yang ada di dalamnya. Atau bisa 


1 Shebeh Al-Bukhari, jilid 3 hlm 15, 
2. Tafsr A-Maroghi, jilid $ju? 26 hlm, 47 


juga berarti stempel/dicap hingga lekat dan 
tak bisa dilepas. Maksudnya ialah, mereka 
bagaikan dikurung atau dicap dengan kehinaan 
dan kemelaratan.'! 

5) Firman-Nya, axagd3 Uosai KSO pagagi Ti a53 
mabsis: (OS. Muhammad 147): 27) maka, 
Yadhribuuna wujuuhahum wa adbaarahum 
makswnya ialah para malaikat memukul 
wajah dan punggung mereka. Maksudnya para 
malaikat mematikan mereka dalam keadaan 
yang mengerikan dan dahsyat.: 

6) sad os yang tertera di dalam firman-Nya. 
Milb gaig Yk LI momo3 (OS. Yasin (36): 78), 
maksudnya, mengeluarkan suatu cerita yang 
ajaib mengenai Kami yang karena anehnya 
bagaikan perumpamaan. Karena iamengingkari 
kemampuan kami untuk menghidupkan tulang- 
tulang yang telah hancur.” 

1) Firman-Nya, —AiiS SI Uniso KAMI Alie Lena 
imi U33: oo Maka apakah Kami berhenti 
menurunkan At-Our'an kepadamu, karena 
kamu adalah kaum yang melampaui batas? 
(0.5. Az-Zukhruf (43I: 5) maka, dikatakan: 
Gk mai, yakni, La merintangi, terhenti). 

8) Idhrib tahum yang tertera di dalam firman- 
Nya, Lag ad! 3 Uh sd umala (O.S. Thaaha (20): 
77) makanya, jadikanlah untuk mereka."! 

9) firman-Nya, JUS! 5 uas (OS. Ibrahim (14J: 
45) maksudnya Kami jelaskan kepada kalian 
bahwa mereka serupa dengan kalian dalam 
hat kekufuran dan berhak menerima azab.'! 

10) Dharabna “alaa adzaanihim, yang tertera 
di dalam firman-Nya, m4511 3 melili Je luas 
Bae Iu (OS. Al-Kahfi (18): 11) maksudnya 
Kami tutupkan telinga-telinga mereka 
dengan suatu dinding, sehingga mereka 
tidak bisa mendengar lagi, sebagian orang 
mengatakan: sat ic 4, yang dimaksud ialah 


1 ford, jdid 1 yuz 1 hlm. 130: di dalam Ma'jamn disebutkan”... 
PX Ibu, yakni deohabo wa ob'ada (pergi, berkelana), dan , X9 sy. 
Iis, berarti mencambuknya, Dan Yu um, berarti menyebutkannya 
dan menjadikannya sebagai contoh Dan jalal" ad juan! ul us, berarti 
mempersempit kondisinya. Oan dikatakan. 3 yi 4 Wati die he (menciptakan 
kehinaan kepadanya dan semisalnya). Mu'jam Al-Weasiith, juz 1 bab dhat 
him, 536. 

2. bad, jilid 9 pur J2 hlm. 68 

3. Jbid, li B juz 23 htm. 35. 

4. Muhtoorush-Shihhaoh, him 379 maddah ..... 

5. Tofser Al-Maraghu, jilid 6 juz 16 htm. 133. 

6. ibid, jlid S juz 13 hlm. 163. 


x BM ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR"AN HA 
Na) Syarah Alfaazhul Our'an / 


Tha 
TN: 
| SA da 


Ia 
H4 


Iker, 


dia membangun sebuah kubah yang menaungi 
Istrinya. Sedangkan maksud ayat tersebut 
adalah Kami buat mereka tidur lelap, tidak 
dibangunkan oleh suara-suara yang bisa 
membangunkannya. " 

11) Firman-Nya, Jalal Aeiusa po 3 Upi Span Y 
Hiasi! ye siti (O.S. At-Bagarah (21: 273) 
maksudnya jalah berjalan di muka bumi untuk 
mencari penghidupan. Misalnya, berdagang. 2 
Sedangkan “lali, dengan didhammahkan 
mim-nya dan difathahkan ra'-nya, dan isim 
fa'ilnya L,Ls, yang barangkali terambil dari 
PAN Dpall, yakni melakukan perjalanan 
untuk berdagang," seperti firman-Nya, 
AI adah Iya Opik OI G Ogindo Jardle3 (OLS. Al- 
Muzammil (73): 20) 

Ungkapan  dharaba fil-ardhi — adalah 
ditujukan kepada musafir. Maka ad-dharbu yang 
berkaitan dengannya memiliki dua makna, antara 
lain: pertama, memukul dengan tangan, tongkat 
dan pedang, dan kedua, berarti melakukan 
perjalanan, seperti dharabtum fit ardhi, artinya 
kalian melakukan perjalanan di muka bumi, yakni 
musafir. Dinamakan dernikian, karena seorang 
musafir biasa mengusir keletihannya dengan 
sebuah tongkat yang dipegangnya, sehingga 
dapat meneruskan perjalanannya.“ 

Dan di antaranya, musafir adalah salah 
satu kondisi yang diperbolehkan bagi seseorang 
untuk mengghashar salatnya, sebagaimana 
Arman-Nya, Iajkadi S1 lip @Sila yak ya & al 513 
#Wal! ja: dan apabila kamu bepergian di muka 
bumi, maka tidaklah mengapa kamu mengashar 
sembahyangimu). (9.S. An-Nisa' (41: 101) 


Adh-Dhurr (xJ!) 

Firman-Nya, ak as 98 ale NY) PL pb jlasol gas! 
Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya) 
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
(O.5. Al-Bagarah (21: 173) 


1. Ibig, jilid 5 juz 15 him. 121. 

2. sbid, jilid 1 juz 3 hira, 47, 

3. Mujam lughotul-Fugahae' Arab, Engin, Afranay, AD. Mu: 
kammad Rawas Oaf'ajiy, tahgig: €nglziy, A DO, Harnid Shadig Oarubi, Af 
rantiy:A Outhb Musthafa Sanur, Cet. ke-1. 1996M/1416H, Beirut-libanon, 
Daar An-Nafaa-is, hlm 494, 

4. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid | hlm. 392-493. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA ALOUR'AN » 


Pass 


(at, 


Pa ai 
LN 
aga 


Syarah Alfaazhul Gurami 


Keterangan 

Dikatakan: «ji sjlasl, berarti memaksanya 
tahwajahu wa atja-ahu). Seperti firman-Nya, & 
Iblis Jipilasoi: Kemudian Aku paksa ia menjalani 
siksa neraka. (0.5. Al-Bagarah (2): 126) 

Adh-Dhurru adalah kesulitan yang 
menimpa pada keadaan atau berupa kefakiran 
atau kesusahan yang menimpa badan. Sedang 
adh-dhararu adalah adh-dhayyig (kesempitan), 
dan juga berarti al-'ital (sebab-sebab) yang 
menggugurkan dari kewajiban jihad(perang) 
dan semisalnya. Ad-dharuurat adalah al-haajaht 
kebutuhan) dan beban berat yang tidak dapat 
ditolak datangnya. Di dalam syair, dinyatakan: 

(Ep IL ad SE Ol Il ala Bli 

Yakni, keadaan yang mendorong untuk 
melakukan (sesuatu yang tercela) padahal tidak 
ingin melakukannya. "! 

Adapun adh-dharuuriy, sebagaimana yang 
dijelaskan di dalam Mu'jam, ialah kebutuhan yang 
mendorong agar kesusahan yang menimpanya 
dapat sirna karena mengancam salah satu dari 
5 hal pokok yang harus dilindungi, di aritaranya: 
keselamatan jiwa, agama, akal, kehormatan dan 
harta benda.2 

Sejumlah ayat yang memuatnya, 
perubahan bentuk katanya, antara lain: 

1) Firman-Nya, dala melia (dis Lean JI sela jaatiya 
bh he aj e Legian ifa Oa 
pan ) 2 6 Ap as cab 4 AI Dal 
(O.S. Al-An'am (6): 145) maka idhthurra di 
dalam ayat ini ialah dia terkena darurat, yang 
menyebabkannya mengambil sesuatu dari 
perkara yang diharamkan. 

2) Firman-Nya, aj 


dan 


aa daily Sisi ian AG 63 SL S3 
imej (O.S. Al-Anbiyaa' (21): 83), maka adh- 
dharar meliputi seluruh bahaya, sedangkan 
adh-dhurru khusus mengenai bahaya yang 
terdapat pada tubuh seperti penyakit, kurus 
dan sebagainya.4 Oleh karenanya masjid yang 
didirikan oleh orang-orang munafik, tanpa 
dasar ketakwaan dinyatakan dengan: Iisias 
Kise: Masjid untuk menimbulkan kemudaratan 


1, Mu'jjam Al-Wasiith, juz 1 bah dhat hlm. 537-538, 

2. Mu'jom Lughotul Fugahaa' Arabiy Englijiy Afransiy, him, 255. 
3. Tefsir Al-Maraghi, jiid 3 juz $ hlm. 56. 

4, bid, jllid 6 juz 17 hlm. 60. 


Na ea 
LP Tae 


(kepada orang-orang mukmin). 
Taubah (9): 107) 

3) Firman-Nya, delay likes jual! Kilat telan ajal! KelL 
Ilaja (OS. Yusuf (12): 88) maka adh-dhurru 
maksudnya bahaya kelaparan, seperti kunus 
dan lemah." 

4) Firman-Nya, Yi bebas da Ika padi! data pinta 131 
sil (O.S. Al-israa' (17): 67) maka adh-dharru 
maksudnya adalah kekhawatiran tenggelam 
karena dihempaskan gelombang. 2 

5) Firman-Nya, Osdliia tis dj Bi MY (OLS. 
Asy-Syu'araa" (26): 50) maka laa dhaira 
maksudnya, tidak ada kemudaratan atas kami 
pada apa yang kamu sebutkan itu. 

Selanjutnya, mereka berkata: Sekali- 
kati tidak akan mendatangkan kemudaratan 
kepada kami apa yang kamu ancamkan itu, 
dan sekalipun kamu laksanakan, kami tidak 
peduli terhadapnya, karena setiap makhtuk 
yang hidup pasti mati. Sebagaimana dalam 
perkataan: 


(0.5. At- 


2 jha ab sial Seda Cp 
za 2303 KA As 2 3uai 
“Barangsiapa tidak mati dengan pedang, 
maka ja akan mati dengan lainnya. Berbagai 
sebab, tapi kematian itu satu”. 

Serupa dengan perkataan tersebut, ialah 
perkataan Ali karamahultlaahu wajah: “Aku 
tidak peduli, apakah aku akan jatuh kepada 
kematian ataukah kematian itu menimpaku”,4 

6) Firman-Nya, asi SidG3 oles ISI #asall Lag Gil 
NI Kiaau3 (OS. An-Nami (27): 62) maka 
al-mudhtharru adalah yang terdesak oleh 
kesusahan, sehingga memohon kepada Altah.”! 

7) Firman-Nya, ds TAB Insagl! do deket gali Y 
»madl: Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak 
mempunyai uzur. (0.5. 0.5. An-Nisa' (4J: 95) 

Maka, vulidh-dharuri dalam ayat tersebut 
adalah penyakit yang membuat seseorang 
tidak mampu berperang, misalnya buta dan 
pincang." 


1. #bid, julid 5 juz 13 hlm. 31. 
2. ibid, jilid 5 juz 15 htm, 73. 
3, ibid, jitid 7 juz 19 him. S9. 
A. Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 63. 
5, Ihid, Jllid 7 juz 20 hlm, 5. 

6. tbid, jilid 2 juz 4 hlm. 100. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN ML 
en Syarah Alfaazhul Our'an ng 1 


Atau (Sesudah 
dibayar) utangnya dengan tidak memberi 
mudorat (kepada ahli waris). il.5. An-Nisa? 
(di: 12) 

Maka mudhaarun dimaksudkan, 


8 Firman-Nya, jas ME oo HM: 


talah 
memberi mudarat kepada waris dengan 
tindakan-tindakan seperti berikut ini: Aa) 
Mewasjatkan lebih dari sepertiga harta pusaka: 
dan b) Berwasiat dengan maksud mengurangi 
harta warisan. Sekalipun kurang dari sepertiga 
bila ada niat mengurangi hak waris, juga tidak 
diperbolehkan." 

9) Firman-Nya, J3 aula Ad Inlya Ya Lowdas SAI oat 3 
W Jie 5133: Jangantah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan juga 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. (9.5, Al-Bagarah f2): 
233) 

Maka, a@t-mudharrah ialah keterlibatan 
kedua orang tua satu sama lain dalam melakukan 
tindakan — yang membahayakan anaknya. 
Maksudnya, ialah bahwa setiap bahaya yang 
dilakukan oteh salah satu pihak terhadap 
lainnya dalam masalah anak, merupakan bahaya 
terhadap anak itu sendiri, Hal ini menunjukkan 
bahaya terhadap anak, sebab bagaimana mereka 
bisa memberikan pendidikan yang baik kepada 
anak mereka jika mereka saling bertengkar dan 
saling menyakiti satu sama lainnya." 

Asal kata yudharru ialah :,u, Maknanya 
mengandung larangan bagi penulis membuat 
bahaya (celaka) bagi salah satu pihak dengan cara 
menyimpangkan atau mengubah ketentuan, atau 
tidak au menjadi saksi, yang hat ini dijelaskan 
oleh Allah SWt., A5 Sasa Gila Keladi S5: “Vika kamu 
lakukan iyang demikian itu), maka sesungguhnya 
hat itu adalah suatu kefasikan pada dirimu." 
(0.5. Al-Bagarah (Zj: 282), yakni mengubah 
tulisan dan menyimpangkan kesaksian, termasuk 
perbuatan fasik iberdosa).: 

Selanjutnya, kata mudharat dalam menyi- 
fati sesembahan selain Allah, dinyatakan: » ix Yg 
das Yg dlaih Ya ss Sa! Gan janganlah kamu 
menyembah apa yang tidak memberi manfaat 

1. Depag, A-Gur oa Dan Terjemahnya, catatan kaki no. 274 hlm. 117 


2 Tafsir Ah Maroghu, jilid 1 juz 2 him, 138. 
3 Tafrir Al-Maroghi, jilid 1 yuz 3 hlm. 71. 


dan tidak (pula) memberi mudarat kepadamu. 
(0.5. Yunus 10): 106) 


Dhari'' | 23) 

Firman-Nya, m2 ja TI 3UL ad el: Mereka 
tidak memperoleh makanan selain dan pohon 
yang berduri. (0.5. Al-Ghasyiyan (88j: 6) 

Keterangan 

Imam Al-Bukhari mengatakan, Mujahid 
mengatakan bahwa adh-dhari” adalah suatu 
tanaman yang lazim dinamakan syibrig, dan 
penduduk Hijaz menamakannya dengan adh- 
dhori” “bila sudah kering”, Sedang ja adalah jenis 
tanaman yang mengandung racun dan termasuk 
makanan yang paling buruk, jijik dan kotor. '! 

Imam Al-Maraghi menjelaskan dalam kitab 
tafsirnya bahwa Adh-Oharialah pohon berduri 
yang menempet di tanah, Jika pohon tersebut 
basah, ia disebut syibrig. Abu Zu'aib Al-Huzali 
menyatakan dalam bait syairnya: 

Si B3 SE GRAN 3 
Sada di GL Luna jo 

“Pohon duri basah ditanam hingga apabila 

terpisah menjadi duri yang kering (tapi 

masih) tampak jelas bekas keaslian basah- 
nyo”, 


Dha'afa to4s.5) 

Finman-Nya, stok! mabug Basel Lamo JUS ISI 
Kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami 
akan rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda 
di dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat 
ganda sesudah mati. 40.5. Al-Isra" 1177: 751 

Keterangan 

Dinyatakan: Las - ine, yakni lernah atau 
sakit dan hilang kekuatannya atau menurut 
kesehatannya. Dan sal, berarti membuatnya 
menjadi lemah, dan hina tadzillah). Dan at- 
adh'afu mudha'afah ialah yang semisal dengan 
menambah hitungannya, berlipar-lipat fal- 
amtsgal al-muta'addidah).3 Sedangkan #texll is 
yang tertera di dalam ayat tersebut adalah azab 


L, Pangkosoa Tajur Ihaar Satar, Pad 4 hln. 067: Shefuh Al-Bukhan, 
Btid 3 les. 224, 
2. Fajar At Marogin, d0 az M9 km, 130k A-kosesetol juz 4 hdmi. 


cah 


3. Mutom Al Wosiith, juz 1 bah dhar hlm. 540. 


| 


yang berlipat ganda dalam kehidupan dunia. Dan 
Sull Bas maksudnya azab yang berlipat ganda 
baik dalam kubur maupun setelah dibangkitkan 
kembali." 

Selanjutnya, Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa hal tersebut merupakan ancaman yang 
mengerikan terhadap diri Nabi Muhammad saw. 
bila beliau mengikuti kemauan orang-orang kafir 
untuk mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah 

Adapun :umal!: Orang-orang yang lemah. 
Yakri, kata yag menyifati keadaan manusia 
pada waktu di padang mahsyar, seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, Dan mereka 
semuanya (di Padang Mahsyar) akan berkumpul 
menghadap ke hadirat Aftah, talu berkatatah 
orang-orang yang lemah kepada orang-orang 
yang sombong: “Sesungguhnya kami dahulu 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu menghindarkan daripada kami azab Allah 
twalaupun) sedikit saja? Mereka menjawab: 
“Seandainya Altah memberi petunjuk kepada 
kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk 
kepadamu, Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh atau bersabar. Sekali kati kita tidak 
mempunya tempat untuk melarikan diri. it5. 
Ibrahim 114): 21) 

Adapun adh-dhufa' berarti orang-orang 
yang lemah, yakni para pengikut ketika memper- 
tanggung iawabkan amal perbuatannya kepada 
yang diikuti. Seperti yang dinyatakan di dalam 
firman-Nya: Dan fingatfah), ketika mereka 
berbantah-bantah dalam neraka, maka orang: 
orang yang lemah berkata kepada orang-orang 
yang menyombongkan diri: “Sesungguhnya kami 
adatah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu menghindarkan dari kami sebahagian azab 
neraka?” (OLS. ALMu'min (40): 47) 

Perihal ayat di atas, Imam Al-Maraghi 
mejelaskan bahwa :lumsli, adalah lawan kata 
dari Suu, para pemimpin yang memegang 
kendali pemikiran di kalangan kaumnya, atau 
orang-orang yang sombong), adalah orang-orang 
lemah, yak, para pengikut dan orang-orang yang 
dipimpin." 


1. Jafar AMarggin, jie 5 se 1S lan. FE 
2. Ibid, nlid ! juz 24 hlm. F6, 
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Adapun -ictle, “melipatgandakan”, yakni 
menyifati tentang ganjaran bagi yang berbuat 
baik dan siksa bagi yang tidak berbuat baik. 
Sebagaimana firman-Nya, #51 malas dis: Dan 
Allah melipatgandakan (ganjaran) kepada siapa 
yang dikehendaki. (0.5. Al-Bagarah (27: 261) 

Besitu pula firman-Nya, wilbali and warthas! 
Siksaan itu dilipatgandakan kepada mereka. 
(0.5. Huud (111: 20) 

Dhaa'afa dalam ayat tersebut adalah 
batasan berupa siksa bagi orang-orang yag 
menghalang-halangi manusia dari jalan Allah dan 
menghendaki supaya jalan itu bengkok. 

Firman-Nya, ja Jaw pd biasa ya sila gai dll 
duta Lirnd 933 dmn ya dar as 133 maks amy! Allah, Dialah 
yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah femah 
itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan 
(kamu? sesudah kuat itu lemah ikembalij dan 
beruban. 40.5. Ar-Ruum (3O1: 54) 

Adh-Dha'fu dan adh-dhu'fu, mengandung 
makna kelemahan materi dan maknawi. Ada yang 
mengatakan, adh-dhu'fu, adalah kelemahan 
yang terdapat pada jasad (badan). Sedang adh- 
dha'fu, adalah kelemahan yang terjadi pada 
pendapat, akal pikiran dan jiwa." 

Adh-Oha'fu adalah lawan dari ai-guwwah 
(kuat). Adh-Dhu'afaa' adalah kata dalam bentuk 
jamak dani dha'if, 'lemah', yang dimaksud 
dalam ayat tersebut di atas adalah lemah akal 
dan pikiran." 

Firman- Nya, ts Gladi 263: Dan manusia 
dijadikan bersifat temah. (0.5. An-Nisa' TaJ: 28) 
Yakni, kelemahan yang ada ada manusia karena 
diciptakan dari nutfah atau dari tanah, kedua di 
waktu masih berbentuk janin dan masa kariak- 
kanan, dan ketiga setelah mengalami masa tua 
isyuyuuh). Sebagaimana yang diisyaratkan oleh 
firman-Nya yang tertera pada surat Ar-Ruum f36j: 
54 di atas. 

Adapun firman-Nya,sudl same JUS 1 
Pss Lada SI Ss Yos Slak cimg (0.5, Al-Isra” (17): 
751 Maka, Dhi'fal hayaat, maksudnya ialah azab 
kehidupan dan azab kematian." 


1. Jagd, pied A puz 10 hlm 25 

2. Ar Kastuh, Op CA, hlm 304. 

1 Tajir Al Margahu, jilid 5702 13 him. 143 

4 Mojam Mufrodot Affoozhal Gor on, hlm. AM. 
5 Shnfuh At-bukhar, jilid 3 har. 154, 
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Adapun imaili: Orang-orang yang 
tertindas. Dari istadh'afa-yastadh'ifu, yang 
menunjukkan arti kelemahan pada fisik (tak 
berdaya, orang kecil). Seperti pada firman-Nya, 
Ulas elaillg Ikon! Ie endasakuli: Mereka yang 
tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun 
anak-anak. (0.5. An-Nisa' (41: 98) 

Begitu pula yang tertera di dalam firman: 
Nya, 251 3 Indavakia GS: Kami adalah orang-orang 
tertindas di negeri (Mekah). (O.5. An-Nisa' (4J: 
97) 


Dhightsan (Ws.2) 

Firman-Nya, Lu cie Jd: Dan ambillah 
dengan tanganmu seikat (rumput). (0.5. Shaad 
(38): 44) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
adh-dhightsu (sawlih, adalah hb Ie pun (ya Laju 
pia 4 ma aldisa, yakni seikat rumput kering, 
atay tumbuhan lain yang dicampur dengan 
rumput kering. Yang asalnya talah sesuatu yang 
kacau (asy-syai-ul mukhthalah), di antaranya 
adhghaatsy ahtaamin (mimpi yang kacau!!! 
Sebagaimaria firman-Nya, sWsi suusi IG: Mereka 
menjawab: “fitu) adalah mimpi-mimpi yang 
kosong. (M.S. Yusuf (12): 44) iOS. Al-Anbiyaa' 
(MI: 5) yakni, kata yang menunjukkan terhadap 
sesuatu yang tak berguna. Ibnu Al-Yazidi 
mengatakan, adh-dhightsu, adalah mil 'ul-yadi 
mingi-hotsisyi wa maa asybaha dzaaiika, yakni 
tangan yang dipenuhi rumput kering atau yang 
sejenisnya. Adh-Dhfghtsu jamaknya adhghaats. 
Dan adhghaatsu ahtoamin adalah mimp! yang 
kacau dan sulit ditakwil. 

Sedangkan Imarn Al-Maraghi menjelaskan, 
bahwa Sai jalah seikat rumput kecil atau 
tumbuh-tumbuhan yang berbau harum. Orang 
mengatakan, amw dist Ola tidak menunaikan 
apa yang telah disumpahkan," 


Adh-Dhafaadi"u (& suasa) 


Adh-Dhafaadi'u: Katak. Yakni, salah satu 


bentuk siksa yang diterima oleh kaum Nabi Musa. 
(0.5. Al-A'raaf (77: 132) 


L Shafwaatut Tafagsnr, jilid d hlm 57, 

2. Gharebu Or on aed Tafsuruha hlm. 85). 

3. Mujam Al-Wasath, jug 1 bob dhat him 547, 
4. Tefsrr Al-Maroghi, jilid Sjur 21 hua. 124. 


Dhallun wa Dhataalatun (219Ls 323) 

Firman-Nya, gas Jika US Sl dik: “demi 
Allah: sungguh kami dahulu idi dunia) dalam 
kesesatan yang nyata. (0.5. Asy-Syu'araa' (26): 
97 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan beberapa 
makna dari kata Adh-Dhalaat, artinya antara lain: 
1) al-ghiyoab (lenyap). 2) al-hataak fcelaka), 3) 
al-baathil (yang batil), 4) an-nisyaan (tupa), dan 
9) keluar dari jalan yang lurus secara sengaja 
atau karena terlena, sedikit ataupun banyak. 
Dikatakan: JW yel Jikall s2, yakni tidak dikenal 
(majhul) ayahnya, atau tidak diketahui siapa dia 
dan dari mana asalnya. Sedang adh-dhataatah 
adalah kesesatan itu sendiri, dan meniti suatu 
jalan yang tidak dapat menyapaikan apa yang 
dicarinya. Dan dhalaalu! 'amal berarti sia-sia, 
dan rusak amalnya. !i 

Adapun perihal ayat di atas adalah bentuk 
pengakuan Iblis untuk bersumpah menyesatkan 
hamba-harba Allah, kecuali hamba-Nya yang 
ikhlas, dan juga sebagai bentuk pengakuan Iblisdan 
bala tentaranya ketika mereka saling bertengkar 
di dalam neraka dengan misi mempersekutukan 
Allah. Seperti dinyatakan: dan bata tentara iblis 
semuanya, “Demi Allah: sungguh kita dahulu (di 
dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita 
mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta 
alam" 40.5. Asy Syu'araa' (261: 95-97) 

Sedangkan, Dhaila syai-a, sebagaimana 
yang tersebut di dalam surat Thaaha ayat 52 
(mba Ip Jae 9. ), Ialah ketiru tentang sesuatu 
dan tidak mendapat petunjuk kepadanya. 
Meripakan bantahan terhadap Firaun (yang 
dtkernukakan cleh Musa a.s.) bahwa Tuhan tidak 
akan lupa tentang keadaan umat terdahulu. 
Semuanya telah tertulis pada sebuah kitab. Lihat 
ayat ke-5f 

Yan firman-Nya, dad og okals (0.5, Tnaaha 
(201: 79) yakni, Fir'aun membawa kaumnya 
untuk menempuh suatu jalan yang menyebabkan 
mereka mendapat kerugian dalam urusan 
afama maupun dunia mereka, karena mereka 


1. Muaro At-Wwnsith, juz 1 bab dhat hlm 542-543 
2 Isfur Akiioroghr, shd BG par Ji lm 117. 


ditenggelamkan di dalarn laut dan dimasukkan ke 
dalam neraka." 

At-Todhiiil yang tertera di dalam firman- 
Nya, Julaas d paud Jas adi (0.5, ALFIil (106J: 2) 
jatah sia-sia tak berguna. Engkau mengatakan, 
Ma as Lila, jika engkau halangi sabotasenya." 

Dan Fi-dhalaotika, yang tertera di dalam 
firman-Nya: sad aibla al Jb du Ielts (OS. Yusuf 
(127:99) ialah kekeliruanmu: ketertaluanmudalam 
mencintai dan terus menerus menyebutnya. " 

Adh-Dhalluun, yang tertera di dalam 
firman-Nya, aJUaJI Yi ag kab ya Tali jas J3 (0.5, 
al-Hijr (15): 56) ialah orang-orang kafir yang 
tidak mengetahui kesempurnaan kekuasaan Allah 
Ta'ala dan rahrnat-Nya yang luas." 

Dhalta, yang tertera di dalam firman-Nya: 
Ii all Lal DGN Dl gia da Ui pan AB adl ed Tol 
Pat GAAYI OK pioysi dl (OLS, Al-israa' (177: 67) 
hitang dari ingatan." Yakni, sibuk dan hanya 
memikirkan keselamatan dirinya. Yakni, tidak 
menghiraukan yang lain, karena sadar tidak ada 
yang menyelamatkan dirinya pada saat datangnya 
bahaya di lautan selain Allah Ta'ala. 

Dhaolan fa-hadaa, yang tertera di dalam 
firman-Nya, sid Yo Jane, (OLS. Adh-Dhuhaa 
(231: 7) maksudnya falah dalam keadaan lalai 
dari syariat-syariat agama, kemudian Allah 
memberikan hidayah kepadamu." 

Firman-Nya, dikali ye GS dl 43 el: Dan 
ampunilah bapakku, karena sesungguhnya ia 
termasuk golongan orang-orang yang sesat. (0.5. 
Asy-Syu'araa (26J: 864 maka minadn-dhalltin 
maksudnya ialah ayah Ibrahim, Azar. 

Sedangkan, Al-Mudhiltiin ialah orang-orang 
yang menyesatkan. Sebagaimana firman-Nya, 
Ijadit Caliall Ieeka duS Lg: Dan tidaklah Aku akan 
mengambil orang-orang yang menyesatkan itu 
sebagai penolong, (0.5. Al-Kahfi (18): 52) 


1. fprd, jilid 6 juz 16 hlm 134 

2. did jid 10 jug Mihir. 241: Az-Zamakhsyari msnyeraskan di dalan 
talarnya, dikatakan kenada Anwul Gais sebagan raja yang dina sokan dar, 
tak berguna igfmoloki odi-dotilh karena telah menyiasnyakar kerajaan 
ayahnya dan bdak menpfungsekanrya, Lunat, Al-Kospspoaf, az d hlm. 255 

3 dna, ph Sur hi him 37 

& fu, pad 5 paz jd lm. 34. 

5 And jihd Sup 15 hlra. F3. 

&. tbid jilid 10 par 30 hlm.184: Az-Zamnokhsyari menyebutkan dalam 
kutakiya, bahwa Dhan adalah buka dalam pengetahuan syarat syariat 
dan ndak ada jalan meingerolehnya seperh perkataan anda: apa yang anda 
ketahui tentang kitab (maksudnya, tidak ada yang membimbinenyal Lihat, 
Al Koseskogf juz d hlm. 264. 
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Dhaamirun ('ake) 

Firman-Nya, see ki 2 Oa usb mela 0S es! Dan 
mengendarai unta yang kurus yang datang dari 
segenap penjuru. (0.5. Al-Hajj (22): 27) 

Keterangan 

Adh-dhaamirdalam ayat tersebut maknanya 
yang sedikit dagingnya. Dan dikatakan: 3 ats Jas 
Sela ala du (unta yang kurus). ImamAl-Maraghi 
menjelaskan bahwa Adh-Dhaamir ialah unta 
jantan maupun betina yang kurus dan kepayahan 
karena banyak mengadakan perjalanan. 

Kata ini hanya dimuat sekali. “Unta yang 
kurus" menggambarkan jauh dan sukarnya yang 
ditempuh oleh jamaah haji." 


Dhamma (s2) 

Firman-Nya, 2x5 Jl elu sist: Dan kepit- 
kantah tanganmu ke ketiakmu. (4.5. Thaana 
(201: 22) 

Keterangan 

Adh-Dhammu artinya menyatukan. Dan 
firman-Nya, —ey! 4 Alis Ul elly: dan masuk- 
kantah kedua tanganmu ike dadajmu bila 
ketakutan. (0.5. Al-Gashaash (28): 32) 


Dhanka (Sis) 

Firman-Nya, Kis atu! penghidupan yang 
sempit. (9.5. Thaaha (20): 124) 

Keterangan 

Adh-Dhanka ialah kesempitan yang 
sangat." Dan dikatakan: sis aza, yang berarti 
tempat tingal yang sempit. Dan, sus jus berarti 
penghidupan yang menyesakkan." Salah satu 
kata yang dipakai dalam menyifati orang 
yang berpaling dari peringatan Allah Swt. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Dan 
barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, 
dan Kami akan menghimpunkannya pada hari 
kiamat dalam keadaan buta. (9.5. Thaaha 1201: 
124) 


1. Muyjom Ar Wosnth url bab dot hlm. 545. 

3, Tepar A-taragthi, alid juz 17 hlm. 195. 

3. Depag, Aur oa Don Tepermahnya, catatan kaki, no. 985 hlm. 515. 

4 Tafur A-Maragh,, ahd juz 16 hlm, W4 

5 dug, pal 6 juz 15m, 157 

& Asy-Syaukam, Op. Cb, jihk 3 hlm 391: Mujam Al Woseth, juz 1 
bab Jhgt hlm. 545, 


Dhantin (cb) 

Firman-Nya, ce sll dea ugi Dan dia 
Muhammad) bukanlah seorang yang bakhil untuk 
menerangkan yang gaib. (O.S, At-Takwir (811: 24) 

Keterangan 

Yakni, tidaklah dia bakhil adh-dhannu 
adalah bakhil terhadap sesuatu dirinya sendiri. 
Oleh karena itu dikatakan, aa Map dhanag dis jle 
Wimel yu. Yakni, dia menyendiri dengan sesuatu 
yang disimpannya.'! 

Terdapat dua baca seputar kata dhantin. 
Gatadah menyatakan, Al-Our'an adalah sesuatu 
yang ghaib, lalu Allah menurunkannya kepada 
Muhammad saw. dan beliau tidak bakhil 
terhadap manusia untuk menerangkan Al-Our'an, 
Demikian pendapat Ikrimah dari Ibnu Zaid dengan 
menggunakan zhg” (bb), yuk. 

Adapun dhanin (sus) dengan menggunakan 
dhat (5). berarti “tertuduh"”. Menurut Sufyan 
bin Uyainah bahwa kata sus adalah sama dengan 
ws, yakni dusta atau jahat terhadap apa yang 
Allah turunkan padanya.? 


Dhaa-a t:-2) 

Firman-Nya, Udyia mel elo LaK! Setiap kali 
kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di 
bawah Sinar itu. (0.5. Al-Bagarah (21: 20) 

Keterangan 

Dikatakan: jl 3 ia — jadi ale, artinya 
menyinari, meneranZi (anaara Wa asyraga). Dan 
RAI Aoi, yakni menjadikannya bersinar. Adh- 
Dhau' lebih kuat dari ar-nuur. Atau adh-dhau' 
adatah sinar yang muncul dari benda itu sendiri, 
misalnya dhou'usy-syamsi Isinar matahari), 
serang an-nuur merupakan hasil dari benda 
lainnya (pantulan), seperti nuurul-gamar (cahaya 
rembulan).:! 

Firman-Nya, aoi AMI mad Alps La Silat Lala! 
Maka setelah api menerangi sekelilingnya Allah 


1. Ar-Raghib, Mu am Mufradat Alfaozhi Gor on, hlm. 304. 

DL Tafsir Juz Amma, Ibou Katsar, penerjemah: Farzal Tari, hlm, 
74, Cet ke-1, Syawal 1912 Januari 2001, Pustaka Azzarm-dakarta. Dirga: 
otg yang Sangat bakhil, atau bakhut ntuk dinnya serditi. Jamaktya Laci, 
Don & 'pis, berarti yarig buruk perangainya Mu'jom AlWasth, juz 
beb dhot hlm. SAS: Imam Al dukhar menmelaskan bahwa bi-dhaniit: gi- 
Meahamu yang tertuduh dustah, daa odh-dhome adalah yodhuanu bhi 
mewembunyikan sesuatu Lihat, Shobih Al Bukhon, phi 2 htm. 223. 

3 Mur A- Wasit, juz 1 bah dhaft hlm, Map. 
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hitangkan cahaya (yang menyinari) mereka, 
(0.5. Al-Bagarah (21:17) 

Firman-Nya, awet pb jl Ggs Loh SBU Kuy 
su: yang minyaknya saja hampir menerangi, 
walaupun tidak disentuh api. (0,5. An-Nuur (24): 
35) 


Dhiizay (se) 

Firman-Nya, sae Laws il ulu: Yang demikian 
itu tentulah suatu pembagian yang adil. (O.S. An- 
Najm (531: 22) 

Keterangan 

Dhiizay: 'aujaa' tpenyimpangan), '! Imam 
Ash-Shabuni menjelaskan bahwa  Dhaizay 
adalah al ye Ab 3nls, yakni, menyimpang 
dari kebenaran. Dikatakan, «Sx 3 jla, yakni 
“menyimpang” (jaara). Dan perkataan, dis Las, 
yakni "Ia telah mengurangi haknya” (habasahuh.3 


Dhaa'a (#Lo) 

Firman-Nya, Gatel pa inai Yo SI: 
Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik. (9.5. At-Taubah 
(2: 120) 

Keterangan 

Adhaa'ush-Shalaat — maknanya — mereka 
meninggaikan salat sama sekali." Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya: Maka datanglah sesudah 
mereka pengganti-pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan menuruti hawa nafsu, 
maka kelak mereka akan menemui kesesatan. 
(O.S. Maryam (191: 59 


Dhayfun (—i1x5) 

Firman-Nya, yak Gd usjis Na: Janganlah 
kamu mencemarkan f(namajku terhadap tamuku 
ini. (G.5. Huud 17: 78) 

Keterangan 

Dhaifun ialah yang bertempat tinggal 
dirurnah orang lain (tamu). Jamaknya 4jas3 atasi 
Ilko 3 ales 3.1 Dan dhaifii ttamuku), pada ayat 


1. Shotih Al-Bukhari, uhd 3 him. 200. 

2. shg wagtut- Tafonsit lidi Il 27 Adi dalam Mu'am debutkan, 
D1, berarti yang curang (oh Joo-irgh). Di nya baka an aa, ST Haa Wp 
(sri). Dikatakan. ti (ls susul, Yakni 2hatomohu (menyelewengkannyaj. 
Mu m A-asith, ju? 1 bab dor htm. 547. 

3 Taft Al Maraghu, jika 6 puz 15 hlm. bb. 

3. Mujom Ak Wpsath, jur 1 bab dhot hlm 547, 


tersebut di atas maksudnya jalah tamu Ibrahim 
a.S. 


Ohaaga (3L5) 

Firman-Nya, Solade bar Hias Gaia ST alas Jadgi 
Dan kami sungguh-sungguh mengetahui bahwa 
dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang 
mereka ucapkan. 40.5. Al-Hijr (15): 97) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Adh- 
Dhiggu wa Adh- Dhayyigu: (huruf ya” bisa memakai 
tasydid, atau tahtik): sebagaimana lafaz al-hiinu 
dan hayyinun, artinya sempit, lawan dari luas. '' 

Adapun firman-Nya, ojumo pie done OP dil aya jas 
Alamat! 3 Haa Last Lae yo Lian D pekan asin dilain (yha ya raga li 
Dakaha 3 Sedih Ie yanjil dil Jaan JAS (0-5. Al-An'am 
(6): 125). Maksudnya, orang-orang yang telah 
rusak fitrahnya karena syirik dan kotor jiwanya 
karena dosa-dosa dan kejahatan maka dadanya 
menjadi teramat sempit. Perumpamaannya, 
seperti orang yang naik ke lapisan langit tinggi 
di angkasa, ia akan merasa sesak yang teramat 
hebat menyerang napasnya, Maka tiap kali 
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la naik ke angkasa yang lebih tinggi, maka 
kesesakan napas pun makin terasa, sehingga di 
saat mencapai lapisan tertinggi maka terasa 
olehnya kehampaan udara. Akibatnya ia tidak 
bisa lagi tinggal lebih lama di situ, dan kalau 
tetap memaksakan tinggal di sana fa akan mati 
karena tak bisa bernapas." 

Dan firman-Nya, ag Agw ag Uli) Sate S1 Ug 
U33 er les (OLS. Al-'Ankabuut (29): 32) maka, 
dhaaga bihi dzar'an ialah mereka tidak mampu 
mengatur urusan mereka. Dikatakan: 3 4x53 Jl 
il de ael,5, apabila dia marmpu melaksanakan 
sesuatu. Serupa dengan ungkapan im ialah 4.5, 
4,3 yang berlawanan dengan 4.3 3le, karena 
orang yang tangannya panjang akan mencapai 
apa yang tidak dapat dicapai oleh orang yang 
tangannya pendek. 

Sedangkan firman-Nya, v3 db V sIiaa La3 mao 
Dah Una Sad Ob 3 Rela Sbs (0.5. An-Nahi 161: 
127) Maka, fii dhaigin, dikatakan amrun dhaigun 
(perkara yang menyesakkan dada, sempit). dan 
dhayyigun seperti hainun dan hayyinun, tainun 
dan layyinun, maitun dan mayyitun. 


1 Tafsir A-Morgghi, jlid 3 juz Shim. 31. 


1 fid ad Ajuz 8 hlm. 25. 
2. Jne) plid 7 juz 20 hlm. 156. 
3 Shahih Akfokhasi, jihd 3 inlm, 153. 
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Thaba'a (xx) 

Firman Allah Swt., ASi 53 38 de AU kala 
Je! Allah mengunci mati hati orang-orang yang 
sombong dan sewenang-wenang. (0.5. AL-Mu' min 
(407: 35) 

Keterangan 

Ath-Thab'u “alat gatbi maksudnya keadaan 
hati yang tidak mau menerima lagi sesuatu 
selain yang telah merasuk di dalamnya dan telah 
mengyasainya, “terkunci”. Senada dengan ayat 
lain, Gwikki mela (he adi MAS: Demikianlah Kami 
mengunci mati hati orang-orang yang melampaui 
batas, (0.5. Yunus (10): 74) 

Maka thaba'altaahu 'ataa guluubi, maksud- 
nya ialah menguncinya sehingga kebaikan tidak 
menghampirinya. Dan dikatakan: dak all uk. 
Yakni menutupnya dengan rapat. 

Sebagai bagian dari suatu istilah ath- 
Thab'u (uli) adalah al-khalgu. Dalam Ilmu jiwa 
didefinisikan dengan kumpulan yang menerangkan 
aktifitas batin dan tingkah laku yang darinya 
dapat memberi kesan yang memisahkan ciri 
seseorang dari lainnya, 

Thaba'a sebagaimana di atas disebut 
dengan mentalitas." Sedangkan mentalitas 
dalam Al-Gur'an mencakup: aj Orang musyrik: 
melecehkan rasul dan agama Tuhan, mereka 
tidak percaya terhadap hari akhir, mengandalkan 
kepercayaan agama nenek moyang: b) Yahudi: 
gemar mengubah, mengacak-acak hukum-hukum 
Allah dan menyembunyikannya: menerima ke- 
yakinan hanya dari golongannya begitu juga 
kaum Nasrani: c) Munafik: suka berpindah-pindah 
dalam keyakinannya, tidak punya ketetapan 
hati (mudzabdzabh, mencari yang lebih meng: 


1. Tafsir Al Adorgghi, jiad ad jus 11 hlm, 139: hat surat Yunys (101: 
7. 

2 Mu jam AL Wes jus Tobat ha" hilrn, Sd9 

3. bug jug 2 htm, 550 

4. Mertaktas didefirnsikan dengan "keadaan dam akohtas wa, cara 
berpikir dan berperasaan'. Balai Pustaka, Kamus Resor Bahasa Indonesia, 
mn mentahtas, hlm, 794, Cetakan Keriga, tahun HXOZ Jakarta 


untungkan dirinya secara materi: malas ber- 
Ibadah. 

Kata thaba'a hanya berkaitan dengan 
keburukan suatu tingkah laku sehingga dalam 
beberapa ayat kerap dijadikan sebagai vonis 
tertutupnya kebenaran di hati orang-orang yang 
bertabi'at sebagaimana yang tersebut dalam 
ciri-ciri di atas. Dan ihaba'a yang digunakan 
sebagal vonis kafir dan sebagainya tergantung 
dari ilmu dan cara pandangnya terhadap agama. 
Baca Ilmu. 


Thabagan (Li.b) 

Firman-Nya, ab je Lado Gas: Sesungguhnya 
kamu melalui tingkat demi tingkat dalam 
kehidupan. (0.5. Af-Insyigag (84): 19) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa li 
adalah af-hadlut-muthaabigu li-ghafri-ha, yakni 
“masa atau tingkatan yang saling bersamaan 
antara satu dengan lainnya”. Penyair Agra Ibnu 
Habis mengatakan: 

pala pal agan Hal Gl 

Sab Jl ia Jade (pilu 3 

“Aku seorang yang telah memakan asam 

garam zaman, masa demi masa telah 

kualtami".' 

Kata thabagah (tingkatan) dimaksudkan 
dengan dua hal: pertama, thabagah yang 
berkenaan dengan gfa'al manusia dalam 
hidupnya, dan kedua, thabagah berkenaan 
dengan tingkat yang merujuk tatanan lansit, 
misalnya, Gb alga im Ss gal: Yang telah 
menciptakan tujuh langit bertapis-tapis. (0.5. 
Al-Mulk (67): 35. 


Thahaa (Las) 
Firman-Nya, late lg se1t3: Dan bumi serta 
penghamparannya. (0.5. Asy-Syams (91): 6) 
1. A-Maraehi, Op Gt. jilid 10 juz 30 htm. 19: Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa #habogan on thobogon ialah pergantian dari masing: 


mang keadaan, maksudnya satu keadaan menyesugikan kesdaan yang 
lannya dalam hal kedasyatannya. Arkonyspogf, juz 4 hlm. 236. 
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Keterangan 

Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Thahao-ha maknanya dahaaha imenghampar- 
kannya).'!Dan, Thaahal-ardha: burni dihamparkan 
dan menjadikannya sebagai alas.! Al-Farra' 
mengatakan bahwa letak dan lak maknanya 
sama (al-basthu, hamparan). 


Thariyyan (Lo) 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: sih asaie ale. 
Bila dalam keadaan segar dan empuk. Sedang, 
Mel Set abah “ls , yakni, menjadi segar (shaara 
thariyyan).1 Kata thariyyan berkenaan dengan 
kondisi daging. Yakni, dasing yang segar, dan 
menurut A. Hassan dalam Tafsirnya, thariyyan 
diartikan dengan lembut."! Yakni, daging yang 
berasal dari hewan laut yang lembut. Yang 
menurut ayatnya dinyatakan Lk Lesi: Daging yang 
segar. (0.5. An-Nahl (16J: 14) (GS. Fathir (35J: 
12) 


Tharaha (z5Je) 

Firman-Nya, ASP Ida Las bekal al Hilegi lali? 
Bunuhlah Yusuf atau buanglah ke daerah (yang 
tidak dikenal). (WS. Yusuf (121: 5 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, -,i!! adalah melempar- 
kan sesuatu dan membuangnya (ramyusy-syai-a 
wa iigaa'uhu). Dan ath-thuruuh adalah tempat 
yang jauh (af-makaanul-ba'iid). Dan ath- thirhul- 
mathruuh, yakni yang jauh tertinggal disebabkan 
kurang perbekalannya (persiapannya)."! 


Tharada (355) 

Firman-Nya, Suegil pls Gtta3i Dan aku 
sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang 
beriman, (0.5. Asy-Syu'araa' (26): 114) 

Keterangan 

Ath-Thardu ialah menjauhkan atas dasar 
menakut-nakuti fal-iz'aaj wal-ib'aad “ala sa- 


1 Shohih Ak Bukhor, alid 3 hlm. 435. 

2 Tafsir Al toraghi jilid 10 juz 39 him. 184, Dikatakan 7611 Lal, 
berarti tempat yang luas terhampar. Mu'jam AF Wosith, juz 2 bab tho” hlm. 
557 

3. Demikian juga menurut Al-Azhar bahwa arh-thohwu adalah at 
dohwu, yakai ohbasthu (hamparan). Dikatakan: Inda 4 buka Honda, YAKINI alas 
thamparan). Lisoonul Arab, jilid 15 him. ? maddah '- 4 

4. Mpjam Al-Wosith, juz 2 bab tho' hlm. aa 

GA, Hassan, Tafsir Ai-Furgen. Surat an Mahi ayat 14. 

&. Mu'jom Mufradar Alfaazhi Jur'on, hlm. 311: lihat juga, Shofwoot- 
ut-Tafaosiir tilit 2 hlm. 41. 
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britil-istikhfaaf). Dikatakan «5 (aku telah 
menyingkirkannya). Dan dikatakan, Susi 355i 
rala3, apabila sultan mengusirnya dari negerinya 
dan memerintahkan agar dijauhkan dari tempat 
tinggalnya. 


Tharafa (55) 

Firman-Nya, gak dio Ds Gajah: Mereka 
melihat dengan pandangan yang tesu. (4.5. Asy- 
Syuura (427: 45) 

Keterangan 

Dikatakan: Jia 33, berarti buta tentang 
kebenaran ta' maahu 'anit-haggi!.3 

Makna yang tumbuh dari kata thorafa di 
antaranya: 

1) Kedipan, misatnya, sbb Jul 5 Sl Jad d Jata UI 
(0.5. An-Naml (27): 40) maka ath-tharfu ialah 
menggerakkan kelopak mata. Yang dimaksud 
ialah kecepatan yang hebat.” 

1) Membinasakan, misalnya, Sail! ya May adi 
Iasis: (Allah menclong kamu dalam perang 
badar dan memberi bala bantuan itu) untuk 
membinasakan segolongan orang-orang yang 
kafir. (0.5. Ali “Imraan (3): 127) 

Dalam ayat tersebut, Allah menggunakan 
istilah tharfan tujung tombak pasukani, 
karena mereka lebih dekat kepada orang: 
orang mukmin dalam peperangan dari pada 
mereka yang berada di tengah barisan. " 

3) Tepi, pinggiran, yang merujuk pada waktu. 
Misalnya, LAM Je Dal pai: Dan dirikanlah 
sembahyang itu pada kedua tepi siang. (0.5. 
Huud M1): 119) 


Thariigun (355) 

Firman-Nya, ssisa 356: Jalan yang lurus. 
(0.5. Al-Ahgaaf (46): 30) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan makna kata 
thaarig: a) as-siirah iperjalanan hidup): b) 
ai-madzhab ijalan pemikiran, akidah): c) al- 
manzitah (kedudukan)." 


1 fud, hlm. 311. 

2. Mu'jam A-Wasith, juz 2 bab tha' hlm. 5555 Fathul Codirr jilid 5 
him, 141. 

3. Tafsir Al-Maraghu, jilid 7 juz 19 hlm. 139. 

9. Ikid, jilid 2 juz 4 hlm, 60, 

5, Mujam Al Wasith, juz 3 bab Sha” hlm. SSB, 
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Adapun thariigun mustagiim pada ayat 
di atas adalah Al-Our'an. Arti selengkapnya: 
mereka berkata: “Hai kaum kami, sesungguhnya 
kami telah mendengar kitab (Al-Our'an) yang 
diturunkan sesudah Musa yang membenarkan 
kitab-kitab yang sebelumnya yang memimpin 
kepada kebenaran dan jalan yang lurus”. (O.S, 
(46): 3G) 

Selanjutnya, kata mustagiim tidak disebut- 
kan selain merujuk kepada Al-Our'an, dan kata 
ash-shiraath para nabi dan rasul Tuhan (Allah 
Swt.). baca Shiraath, Mustagiim, 

Makna thaarig dengan kedudukan (at- 
mazitah), misalnya «Siku: Kedudukan kamu. 
Sebagaimana firman-Nya, (MAU ASibaplay Gada: 
Hendak melenyapkan kedudukan kamu yang 
utama. (O.S. Thaaha (20): 63) Maksudnya, 
kedatangan Musa a.s. dan Harun a.s. ke Mesir 
itu ialah hendak menggantikan kamu sebagai 
penguasa Mesir. Sebagian ahli tafsir mengartikan 
“thariga” di sini dengan keyakinan agama. !! 


Ath-Thaarig (3s) 

Firman-Nya, Sal! La Olst 3 (OS. Ath- 
Thaarig (87): 2). Mereka mengatakan, “Tahukah 
anda tentang bintang-bintang tersebut atau 
tahukah anda akan hakikat bintang-bintang 
tersebut?” Kata-kata semacam ini lazim dipakai 
orang Arab untuk mengatakan sesuatu yang 
agung. Oleh karena besarnya perkara tersebut 
seolah-olah tidak mungkin dikuasai dan diketahui 
hakikatnya. Maka s,Uwi adalah bintang-bintang 
yang datang di waktu maiam. Yakn? an-najmuts- 
tsaagib tbintang yang cahayanya menembus di 
malam hari), yakni ditafsirkan oteh ayat yang 
ketiga. 

Al-Farra' mengatakan oath-thaarigun-najm 
karena kemunculannya di malam hari: dan apa 
yang datang kepada anda di malam hari maka 
disebut ath-thaarig. Sedangkan asal 33k 
iatah Sui (lembut), lalu dinamakan tengah 
malam dengan tisu untuk dalam menyampaikan 
kesunyian. 


1. Depag, Al Our an Dan Terjemahnya, catatan kaku no. 930 htm. 482. 
2. Tajur Al-Moroghi, plid 30 yuz 30 him. 110 
3. Asy Syaukani, Fathul Godiis, jited S5 him 418. 
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Ath-Tharaa-ig (&tiJi) adalah tingkatan- 
tingkatan yang melapisi antara satu dengan 
lainnya. Diantaranya adalah langit, misalnya: JJ, 
Gil Am #S3ja lials: Dan Kami telah menciptakan 
atas kamu tujuh buah jalan. (tujuh buah langit). 
(@.S. Al-Mu'minuun f23): 17) 

Maka Saba'a tharaa-ig ialah sab'a samaa- 
waat (tujuh langit)! Ath-Tharaa-ig ilangit), 
bentuk tungalnya ialah thariigah, yakni sebagian- 
nya dilapiskan di atas sebagian yang lain: berasal 
dari perkataan yusii && de, yang berarti dia 
mengenakan pakaian dilapisi dengan pakaian 
yang lain,” 


Tha-Sin (wb) 
Tha-Sin: Huruf-huruf yang terpotong: 
potong (Akhraaful-Mugaththa'ah). (0.5. An- 


Nami (271: 1) 


Tha-Sin-Mim (e-udo) 

Tha-Sin-Mim: Huruf-huruf yang terpotong- 
potong (Akhraaful-Mugaththa'ah). 10.5. Asy: 
Syu'araa' (261: 1) (@.S. Al-Gashash (281: 1) 


Tha'aaman (Lila) 

Firman-Nya, bab SI Wi jauls: dan hendak- 
lah dia lihat manakah makanan yang lebih baik. 
(O.5. Al-Kahfi (18J: 19) 

Keterangan 

Dikatakan, axaku jadi sal, artinya merasa- 
kan rasa sesuatu, kemudian digunakan dalam 
arti mencicipi rasa sesuatu dari makanan dan 
minuman.“ 

Ath-Tha'aam adalah setiap yang dimakan 
yang dengannya tubuh dapat tegak. Dan jamaknya 
duali, Dan tha'aamul-bahri adalah sesuatu yang 
didapat dari air misatnya ikan (as-samak) dan 
termasuk didalamnya berupa binatang laut. 
Yakni, apa-apa yang dapat dirasakan baik berupa 
makanan ataupun minuman.” 

Adapun Ath-Tha'aam yang tertera di dalam 
surat Al-Bagarah ayat 6164z mai JJ gasal pil 35 


1. Mujom Al-Wasilth, juz 2 bab tho' hlm. 556. 
2. Shattih Al-Bukhari, jlid 3 him. 166. 

3. Tafsir Al-Moraghu, nlid 6 juz 18 Wins. 32. 

4, Tofsir Al-Moraghi, jikd 3 juz 7 hlm. 20, 

5. Mu'amn Af-Wasiith, juz 2 bab tho' him. 557, 


s3 alab), Ialah manna dan satwa, keduanya 
dinyatakan dalam satu makanan, sebab keduanya 
adalah makanan utarna sehari-hari. Kepada orang 
yang selalu menyediakan makanan yang tetap dan 
tidak pernah berganti menu, orang-orang Arab 
biasa mengatakan demikian: “ia selalu memakan 
makanan yang sarna (satu jenis makanan)”.'! 

Kata ath-tha'am disamping mempunyai 
arti “makan”, ath-thaam juga berarti “minum”. 
Merilis definisi kata tha'am. Abdul Oadir Hassan 
menjelaskan bahwa ath-tha'aam ialah sal al 
mie! Je ak 233 KRU SI, "nama yang mencakup 
untuk semua sesuatu yang dimakan dan terkadang 
dipergunakan untuk arti minum”. Seperti peris- 
tiwa yang dialami Thalut dan tentaranya: 523. 
oat RihB SE ya NI Ae LS daku pl, "... barangsiapa 
yang tidak meminumnya kecuali seciduk maka 
ia bukanlah dari gotonganku....” AGS. AL 
Bagarah (21: 249), maka kata yath'amuhu berarti 
meminumnya. 


Tha'ana (52) 

Firman-Nya, Asus disak: Mereka mencerca 
agamamu (0.5. At-Taubah (91: 1127) 

Keterangan 

Dikatakan: Ulat sb - dpan gi Olah Ula 3 ud ya, 
yakni di se eat (menggunjing/ mernfitnah, 
mencela, dan menghalang-halanginya). Dan 
abs Ji uni kos d jab, yakni (melecehkan 
kehormatannya, pendapatnya, dan tentang 
hukumnya). Seperti firman-Nya, 3 sek Ml Ust, 
castl dal: Dan rnereka mengatakan “Raa'ina”, 
dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela 
agama. (0.5. An-Nisa' (4J: 45) 


Thaaghay (£0b) 

Firman-Nya, stti #15: Air yang telah naik ke 
gunung (0.5. Al-Haggah (69 11) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Ibnu 
Saidah berkata: Ulil ily 3 Lab Ala Als, yakni jala 


1, Tafsir A-Margghi, jilid 1 juz 1 hlm. 130. 

2, Dikutip dari Koto Beryawob, Abdul Gadir Hasan, Lain-lain masalah, 
Bab: Minum di rumah kematian, jilid Il hlm. 767-758, Pustaka Progresif- 
Surabaya 

3, Mujam Al-Wasath, jur 2 bab thg' hlm, 553, 


Pal dea adi (melewati ukuran dan naik 

dan bangga di dalam kekufuran).': 

Lafaz S,ztdi adalah setiap sesuatu yang 
menunjukkan kepada pangkal datam kesesatan 
dengan cara memalingkan dari jatan kebaikan. 
Menurut Al-Laits ta' pada lafaz tersebut adalah 
zoidah itambahan) yang terambil dari 4. 
sedang menurut Ibnu Ishag setiap yang disembah 
selain Allah Swt. disebut jibt dan thaghuut. 
Dan sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa al- 
jibt dan ath-thaghut maksudnya adalah Huyyai 
bin Akhthab dar Ka'ab bin Al-Asyraf keduanya 
orang Yahudi. Sedang menurut Ibnul "arab al- 
jibt adalah pemimpin Yahudi sedang ath-thaghut 
adalah pemimpin Nasrani. 

Ath-Thuehwaa dan ath-thughyaan adalah 
melanggar ketentuan dan melampaui batas." 
Asalnya melebihi batasannya (asilaiaa). Di 
antaranya firman Allah, sur ab Uu (M5. Al 
Haaggah (69): 11), yakni air tersebut natk dan 
melebihi ukuran sebagaimana ukuran pada 
tempat penyimpanan air (waduk). Dan Fir'aun 
dinyatakan: (ak «1 (OS. Thaha (20f: 24), yakni 
melebihi batas terhadap klaim dirinya ketika 
mengatakan, (ix31 st, UI (0.5. An-Naazi'at (79): 
23.4 

Di beberapa ayat disebutkan kata thaghay, 
thueyaan, dengan makna sebagai berikut: 

1) Dengan makna “sesat”, misalnya, aekib 4 
bks! mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan. 10.5. Al-Bagarah (27: 15) 

2) Dengan makna “durhaka”, misalnya, saw las 
Luf Ukak 31: Tetapi yang demikian itu hanyalah 
menambah besar kedurhakaan mereka. (4.5. 
Al-sra” (17): 60) 

3) Dengan makna “takabbur”, “membangkang”, 
misalnya kata Yathgha yang tertera di dalam 
surat Al-'Alag (96): 6 ((Alad SY! SIYS), yang 
berarti takabbur dan membangkang."! 

4) Dengan makna “melampawi batas”, misalnya 
Wala tathghau ftihi, artinya maka janganlah 
kalian mengambil tanpa hajat." Seperti 

1 Ibnu Marzhur. Lisoone! Arah, jlid 15 hlm. 9 maddah .: L 
2. Mujom Al Wasath, ju? 2 bab th” Alm, K53 

3. Tafsr A-Margghi, jilid HO juz 30 hlm, 134 

9. Tafsir Ak Gurtubi, jilid 1 juz 1 him. 146. 


5, Tafsir Al Margghu, jitd 10 juz 30 htm. 201. 
&. Ibra, juz £ bah fho' hlm. 558, 


(8) 


firman-Nya, Skl 4 alas Yi-Supaya kamu tidak 
melampaui batas tentang neraca itu. (0.5. 
Thaaha (20): 81), begitu juga firman-Nya, 
Sad OluYt GPS: Sesungguhnya manusia itu 
benar-benar melampaui batas. (0.5. Al-'Alag 
(96): 6) Hal itu karena dia melihat dirinya 
serba cukup (ayat 7). 

Sedang Julisi adalah orang-orang yang 
melampaui batas. Seperti firman-Nya, ui setia: 
Neraka jahannamn itu menjadi tempat kembali 
bagi orang-orang yang melampau batas. (0.5. 
An-Naba' (78): 22) 

Firman-Nya, — Ale nadi li: Tidak 
berpaling dari yang dilihatnya dan tidak iputa) 
metlampauinya. (O.S. An-Najm (93): 17) Ayat ini 
berbicara perihal kejadian Muhammad melihat 
jibril di Sidratul Muntaha. (ayat 16) 


Ath-Thaaghiyah (ati) 

Ath-Thaaghiyah adalah teriakan metengking 
yang membuat mereka terdiam, membisu dan 
goncangan dahsyat yang membuat mereka diam 
tak bergerak lagi.'! Sebuah bentuk siksa yang 
menimpa kaum Tsamud, seperti firman-Nya, uu 
il KU sesi: Adapun kaum Tsamud maka 
mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang 
luar biasa, (O.S. Al-Haaggah (69): 5) 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa Ath- 
thaaghiyah, maka ta?” pada lafaz tersebut 
menunjukkan mubalaghah tarti sangat), yang 
demikian itu dikarenakan mereka banyak 
melakukan kezaliman dan penentangan.? 


Thafa-a (.als) 

Firman-Nya, — aralgsb Atas Igialah Ogau! 
Mereka hendak memadarnkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan) mereka, (0.5, Ash- 
Shaff (61): 8) 40.5. At-Taubah (91: 33) 

Keterangan 

Dikatakan: Lasgaus uiallg! JUJI Libi, yang 
berarti menyulutnya (ahmadaha)." 


Thafaga (3alo) 
Firman-Nya, All 53 Oa Legle lines Libas! 
dan mulailah keduanya menutupinya dengan 
L.dbid, jihd & juz 16 hlm, 134 


2. Ringkasan Tafsir Ibaw Katsir, jihd A hlm. 793. 
3. Mpyam At Wosiith, juz ? bah tha' him. 559 
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daun-daun surga. (0.5, Al-A'raaf (7): 22) (O.5. 
Thaaha (20): 121) 

Keterangan 

Bunyi ayat Thafiga yakhsyhifaani maksud- 
nya mereka segera melekatkan daun pohon Tin 
untuk menutup auratnya." Menurut Al-Farra' 
makna thafagaa menurut orang Arab adalah 
agbalaa (keduanya mendapati). Dan dikatakan 
keduanya menjadikan daun sebagai penutupnya.- 

Dan, Thafiga berarti memulai suatu 
pekerjaan, seperti firman-Nya, Ssidk Uris Gila 
sky: “Lalu ia potong kaki dan tangannya. 
(O.S. Shaad (381: 33) Yakni mereka memulai 
memotongnya dimulai dari kaki lalu tangan. 
Sedang Thafagan sendiri yang berarti gashdan 
(sengaja) adalah lughat Romawi.” Yakni mereka 
melakukannya secara sengaja. 


Ath-Thiftu (2x1) 
IbnuManzhurmenjetaskanbahwa “sisi, Jilat 
keduanya menunjukkan arti “kecil (yaa). Dan 
yang kecil dari segala sesuatu dapat dinyatakan 
dengan #sjilal 3 Baslat 3 dtalast3 Jilasi, dan tidak ada 
bentuk kata kerja (fi'iljnya yang menerangkan 
tentang merangkak dan gemar menggoda dalam 
ayunan/gendongannya  (shahrul-ghayi fil 
wa'di)4 Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ath-thiflu artinya bayi, bisa untuk kata tunggal 
dan bisa untuk kata jamak.” (0.5. Al-Hajj (22): 5) 


Thalaba (2db) 

Firman-Nya, Usa dilas JUN Ja gak: Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikuti- 
nya dengan cepat. (0.5. Al-A'raaf (77: 54) 

Keterangan 

Bahwa dijelaskan, tuk (wib) wb. yakni, 
semangat memerolehnya atau mendengarkannya 
dengan serius, memperhatikannya. Dan dikata- 
kan, JS adl 3 Las di web. Berartt menanyakan 
kepadanya. Ath-Thilbu (dengan dikasrahkan 
tha'nya), berarti al-mathluub. Dikatakan: Zik 4 


1. Tofsir Al-Maraghi, jihd 8 juz 16 hlm 157 

2. Fathul Gadiir jikd 3 hlm 390. 

3, Af-Burhan fi “Uluurul Our on, jar 1 hlm, 288. 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cie, ptid f1 him. 364 maddah Jk 
5. Tafsir Al-Moreahi, jihd 6 juz 17 hlm. 87, 


:36, apabila ia condong kepadanya, tertarik. Dan 
jamaknya Julie 3 Lot. 

Dan firman-Nya, df aeboiad (eks Nge Laga Kanan 31 
Ul: Atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, 
maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukannya 
lagi. (G.5. Al-Kahfi (18): 41) 

Maksudnya, berbuat dan bergerak untuk 
mengembalikan air yang telah surut itu. 

Sedangkan sesuatu yang disembah dan 
yang menyembah, dinyatakan dengan: Lju 
&wlat!3, seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya: Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, 
maka dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. 
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain 
Ailah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor 
lalatpun, walaupun mereka bersatu untuk 
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. Amat 
lemahlah yang menyembah dan amat lemah 
(pulalah) yang disembah. (0.5. Al-Hajj 122): 23) 


Thalhun (xilo) 

Firman-Nya, sela aib: dan pohon pisang 
yang bersusun-susun. (0.5. At-Waagi'ah (56): 29) 

Keterangan 

Imam  Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Thaihun, adalah pohon pisang yang tersusun 
buahnya dari bawah sampai ke atas, sehingga 
tidak ada batang buahnya yang kelihatan. 


Thala'a (all) -  Taththali'u (alas) . 
Muththali'un (Sgelaa) 

Firman-Nya, gua di! Ji abu: Supaya aku 
dapat melihat Tuhan Musa. Arti selengkapnya: 
Dan berkatalah Fir'aun: “Hai Raman, buatkanlah 
bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku 
sampai ke pintu-pintu itu, fyaitu) pintu-pintu 
langit supaya aku dapat melihat Tuhan Musa 
dan sesungguhnya aku memandangnya seorang 
pendusta”. (0.5. Al-Mu' min (40): 36-37) 


1. Mu'jam A-Wosith, juz 7 bab tho' hlm, 561: dan yang termasuk 
kategori afti “mencari” dari kata Ihwohe itu sendiri, menuni Ats- 
Tea'alabi di antaranya adakah, Mondy Sally pelaI3 9 jeli , dan ayal, yakni 
mencari keridaan, kebaikan, kemudahan, dan ndak boleh dikatakan: 2 
#elmembenci kejahatannyal.Lihat, Abu Manshur Ats-Tsa'alabi, Ery! 
lughirh wo Sirrul Aroabiyyoh, gismul-Awwaf hlm. 191 

2, Tafsir Al-Maraghu, jihd 5 juz 15 hlm, 147. 


Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, 3 talk (etil 
lala (matahari terbit). Dan jak) adalah tempat 
munculnya. Dan darinya dipinjam “menjenguk”, 
sebagaimana dikatakan: sil!s S6 Uaie al (Si 
fulan menjenguk/menengok keberadaan kami). 
Misalnya kata ilis, “terbit”, yang dinyatakan: S1 
Ab ella H2 hp! Malam itu (penuh) kesejahteraan 
hingga terbit fajar. (O.S. Al-Oadr (97): 5)! 

Adapun ath-thatf'al-ghaib: ISA ah maid! adbsi 
(kk yani sis (0.5. Maryam (19): 78) berasal dari 
kata mereka adi ali, yang berarti dia naik ke 
puncak gunung: yakni apakah tampak baginya 
pengetahuan tentang yang ghaib?' 

Sedangkan Ssallas berarti meninjau. Seperti 
firman-Nya, Ssiulas pai ca JG: Berkata (pulalah) ia: 
“Maukah kamu meninjau temanku?” (0.5. Ash- 
Shaffaat 137): 59) 

Dan, taththal'u 'alal-af-idah yang tertera 
di dalam firman-Nya, ke dlai HW )sasgk! al ju 
swayl (OS. Al-Humazah (104): 6-7) maksudnya, 
membakar hingga masuk ke rongga hati dan 
menghanguskannya.! 


ThaP un Gib) 

Firman-Nya,— wet ogah GS Wadi 
Mayangnya seperti kepala-kepata setan. (0.5. 
Ash-Shaffaat (3/1: 65) 

Keterangan 

Yakni, mayang pohon zaggum, sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh ayat sebelumnya: Sesung- 
guhnya Kami menjadikan pohon zaggum itu 
sebagai siksaan bagi orang-orang yang zatim. 
Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang 
keluar dari dasar dasar neraka jahim. (ayat ke- 
63-64) 


Thal'un Nadhiid (Sui Xl) 

Firman-Nya, ms Ab Ld stiat Jislly: Dan 
pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai 
mayang yang bersusun-susun. (0.5. Gaaf (S0): 10) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa sisi 
adalah mayang yang tumbuh dan menjadi batkh, 

1 Mu'jam Mufradat Alfoosh Gr on, him. 315. 


1. Tafsir Al-Maraghn, jild 6 juz 16 hlm, 80. 
3, brg, mid 10 ju: Adhhlm 233. 


LM — 1 —— - T5Y$—T——: 5 


kemudian menjadi ruthab, dan akhirnya menjadi 
buah kurrna.'! Dan di dalam surat Al-A'aam ayat 
99, beliau menjelaskan pula bahwa ath-Thai'u, 
lalah yang pertama-tama tampak dari bunganya, 
sebelum tutupnya terlepas. 


(—— Ath-Thalaag (31) 

Firman-Nya, Alis stalal5: Kepada wanita- 
wanita yang diceraikan (hendaklah) diberikan 
oteh suaminya mut'ah. (0.5. Al-Bagarah (2): 241) 

Keterangan 

Ath-Thalag bermakna at-tathliig yang 
artinya “talak atau cerai”, Seperti kata as-salaam 
yang berarti at-tasliim." Ath- Thalag menurut 
bahasa adalah melepaskan ikatan tizaatatui-gaid 
wat-takhliyyah), dan menurut syara' “hilangnya 
hak milik untuk mencampurinya (an-nikaah)” 4! 

Sedang Al-Mufhallagaat yang tertera di 
dalam surat Al-Bagarah ayat 228 (mairs Sila 
Wii Gmeiu) maksudnya ialah istri-istri yang 
ditalak dan diperbolehkan kawin lagi setelah 
habis masa menunggu dan sudah pernah haid. 
sebab, haid merupakan pertanda bahwa seorang 
wanita sudah siap untuk dibuahi dan pembuahan 
inilah yang menjadi maksud utama perkawinan." 
Baca Iddah. 


Thallun (215) 

Firman-Nya, Ilai Jel3 limou al ola! Jika bujan 
lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis 
tpun memadai). (0.5. Al-Bagarah (21: 265) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kati. ath-thallu 
adalah hujan-rintik-rintik."! 


Thamatsa (Axl) 
Firman-Nya, pelit cad Dikadai pd Ala! Si mod Cp 
Je 43: Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari 


1. Tafsir Ai-Atoroghi, jild 9 juz 26 him 153-154. 

2 Kpd ali Ijuz Flm, 196 

3. fo jikd 1 juz 2 hlm. 169. 

4 Kitob Ar Tanam, bab tha' hlm. 14k: Subutus-Salaom, juz 3 
hlm. 158, Ath-Thafoog berarti ath-rorilig (lepas). Dan menyrut syara" 
melepaskan ikatan nikah yang terjalin diantara dua pasangan (suami istri) 
dengan lafardataz khwsus, hat, Mujom al Wosith, juz 9 bab the” hlm 
H3. 


5. Al Maraghu, Op CL, hd 1 juz 2 Mm, 163 

5 id, jd 1 juz hlm, 38: Dan oth-thatiu juga berarti Seal Sol 
ge tkebaikan yang menakjubkan dari tap-nap serualuh Lihat, Adujom 
AW osuith, juz ? bab tha' hlm. 564. 


. ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN WAN, 
"Kg Syarah Alfaazhul Our' an Hey 


yang sopan menundukkan pandangannya, tidak 
pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuri surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin. (0.5. Ar-Rahman 
(99): 56) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ji, 
pada asatnya berarti “keluarnya darah”. Sedang 
yang dimaksud ayat ini adalah "mendekati . 
bidadari-bidadari itu? .!! 


Thamasa (, mal) 

Firman-Nya, adal de mall Up: Ya Tuhan 
kami, binasakantah harta benda mereka. 10.5. 
Yunus (10): 88) 


Keterangan 
Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Cmeladi adalah idzhaabusy-Syoi' wa atsarahu 


Jumtatan ka-annahu tam yujad, artinya hilangnya 
sesuatu dan jejaknya sekaligus, seakan-akan ia 
belum pernah ada.? Yakni, saidi dimaksudkan 
menghilangkan jejak dan bekas dengan cara 
menghapus. Dan, wssi ole tikab (0.5. Al-Oamar 
(941: 37) berarti “Kami tutup mata mereka 
sehingga tidak bisa melihat sesuatu pun”, 

Dan, thumisat yang tertera di dalam 
firman-Nya, Liab AS) IG: Apabila bintang- 
bintang telah dihapuskan. (0.5, Al-Mursalaat 
(771: 8) maksudnya dipudarkan dan dilenyapkan 
cahayanya." 


Thama'a (Last) 

Firman-Nya, Lab 335 Sp Suu gal 33: Dialah 
Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu 
untuk menimbulkan ketakutan dan harapan. 
(9.5. Ar-Ra'd (131: 12) 

Keterangan 

Thama'an maksudnya raja”, “harapan 
yang kuat”, lawan dari khauf (khawatir, takut). 
Disebutkan: distal 3 Lelal3 Ueab -u3 43 kada, yakni 


1, Tafsir Al-Moreghi, jlid 9 juz 27 hhrn. 123: dikatakan: iladi dual, 
apabila ifroroo ohe (hilang keperawanannyal. Fathul Gadtir jilid 5 htra 141. 

2. Shofwootut- Tafaesiis jilid 3 hlm. 2). 

3. Tafsir A- Maragtu, plid 8 juz 23 hlm 24, 

4 bid, pd 10 juz F9 hlm, 179, di dalam Mu'jam dinyatakan: ob 
begal pall. Yakni heryoah bentuknya. Dan dikatakan: £ pil kail onao, Yakni, 
terhalang cahanya. Dan, Ik 3 ke mal, berarh buta matanya. Mu'om Al. 
Weseth, juz 2 bab Ihg' hlm 565, 


cenderungkepadanyadanmencdinta!nya istahoahu 
wa raghiba fihi).!! Misalnya bunyi ayat, Susi yf 
Saji dadi I gal elaid JollU sesak 3! Jika kamu 
(istri-istri Nabi) bertakwa, maka janganlah kamu 
tunduk dam berbicara sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya. (0.5, Al- 
Ahzab (33): 32), begitu juga firman-Nya, aalei sal: 
all ps dialah Jai 51: Dan yang amat kuingingkan 
akan mengampuni kesalahanku pada hari Kiamat. 
(0.5. Asy-Syu'araa" (26): 82) 

Sedang firman-Nya, 38 6195 (toh aji io adas pd 
(gdue deals (1 hyas bay (0.5. Al-Mudatstsir (74): 
19) 

Isumma, dalam ayat yang berbunyi: fsuwmma 
an yathma'a an aziida (kemudian dia ingin sekali 
agar Aku menambahnya). Maka tsumma di sini 
mempunyai pengertian mengingkari dan takjub 
(heran), sebagaimana perkataan anda kepada 
teman anda: rumahku telah kau tempati, aku 
beri makan kamu, aku muliakan kamu kemudian 
anda berlaku sombong padaku! Yakni seluruh 
kenikmatan dan kemuliaan yang diberikan tiba- 
tiba dihapusnya, tidak ada rasa terima kasih, 
sedang yang tampak hanya pemandangan seorang 
anak yang tidak membalas budi jasa kedua arang 
tuanya selaku yang memelihara dan memberikan 
segala kebaikannya. Dan mengapa yang terjadi 
sebaliknya, yakni bangga dengan kekufurannya 
dan mencampakkan rasa terima kasihnya.?! 


Ath-Thaamatu (&atiaJi) 

Firman-Nya, axsdi dala! eta la: maka 
apabila malapetaka yang sangat besar (hari 
kiamat) telah datang. (0.5. An-Naazi'aat (791: 
34) 

Keterangan 

Kata im disebutkan hanya sekati. Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa «5! dalil, 
adalah bencana yang paling besar dan tidak 
ada yang melebihinya (ad-daahiyatul'udzma 
allati toathimmu “olad-dawaahi). Maksudnya, 
tiupan terompet yang kedua sebagai tanda 
dibangkitkannya kembali manusia. Demikanlah 
pendapat sahabat “Abdullah Ibnu “Abbas. 3 


1 Meja AL Wosilh 1: 2 bab ho hina. 566. 

2. Shafwootut Tofogsir, plid 3 hlm. 475, 

3. tafsir A- Maragh, plid 10 juz SO him. 34: Al Kasyayoof, ju d Alm 
215 


Thahhara ( sda) - Yuthahhiru (| sidan) Al- 
Mutathahhirin («- selai) 
Firman-Nya, alas atu: Dan pakaianmu 


bersihkantah. (0.5. Al-Mudatstsir (741: 4) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa “iali 
ialah artinya yang bebas dari cacat dan kekurangan 
baik fisik maupun mental. Ibnu Abbas pernah 
ditanya tentang hal tersebut, maka jawabnya, 
“Janganlah engkau mengenakan pakaian untuk 
maksiat dan ingkar janji”. Kemudian, katanya, 
Tidakkah engkau dengar ucapan Gailan Ibnu 
Maslamah As-Sagafi: 

pu H3 Manan Jk 
akal 6 5 pt Sya 33 Sedari! 

“Alhamdutiftah, aku tidak pernah mem- 

punyai pakaian jahat yang kupakai dan 

tidak pula pakaian ingkar yang puas 
rasanya. 

Orang Arab mengatakan tentang seseorang 
yang ingkar janji dan tidak menepatinya. bahwa 
dia kotor "pakaiannya”. Tetapi bila ia menepati 
janji dan tidak ingkar, maka mereka mengatakan 
bahwa dia bersih. Berkata Samuel Sir "Adiyah, 
seorang Yahudi: 


nya 2333 da seb pl GAN II 
Dian dadi alah 183 
“Jika tidak menodai kehormatannya 


dengan cela, maka segala pakatan yang 

dikenakannya itu indah." 

Begitu pula firman-Nya, A51 25 ad sad! Silat 
ki mesla ala Si! Mereka adalah orang-orang yang 
Allah hendak mensucikan hati mereka, (4.5. Al- 
Maa-idah (SJ: 41) 

Adapun firman-Nya, 1g A4 alat! ya Wil 
(O.S. Al-Furgaan (255: 48) maka Ath- Fhahuur 
adaiahnamabagisesuatu yang dipergunakan untuk 
bersuci, seperti kata al-waguud, yang berarti 
nama yang dipergunakan untuk menyalakan api, 
dan kata gi-wadhu' yang berarti nama bagi apa 
yang dipergunakan untuk berwudhu. Yakni, Kami 
turunkan dari awan air yang katian gunakan untuk 


L. id yha 19 jur 29 him. 125-126: di dalami Mu jom dinyatakan: 
obaleg pada — lo, YAKINI it 3 kta La gi Ihdangnya naps dan dosa), dan juga 
berarti set U 26 4 ge Ierbebas dari segata sesuatu yang memberi aib). 
DAN sent 4 MU L se, yakni (menjadikannya dalam keadaan suci). Mu jam Af 
Wasirth, ya? 2 bab that hlm 568. 


bersuci, seperti mencuci pakaran dan mandi, 

serta kalian gunakan untuk menanak makanan 

dan kalian minum sebagai air yang tawar lagi 
segar, " 

Berikut kata-kata thahara yang disebutkan 
dalam Al-Cur'an: 

1) Firman-Nya, gw Tere ol Jacasalg padlyah If Uuyig 
naa Sl milis pelal: dan kami telah 
perintahkan kepada ibrahim dan ismail: 
“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 
yang thawaf, yang i'tikaf, yang rukuk dan yang 
sujud”. (0.5. At-Bagarah J2): 125) maksudnya 
hendaklah — tempat-tempat — peninggalan 
Ibrahim dan Isma'il tersebut bersih dari segala 
kemusyrikan karena Ibrahim dan Isma'il a.s. 
bukan orang-orang musyrik: dan kedua karena 
rumah tersebut adalah rumah Allah. 

2) Firman-Nya, Las dls Isjdan Ot Oya Il Hi 
jandak ls Di dalamnya (masjid yang didirikan 
atas dasar Takwa) ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri. Dan Allah mencintai 
orang-orang yang bersih. (O.S. At Taubah (91: 
108) yakni menyucikan diri dari perbuatan 
dosa, dan tercapainya penyucian diri bila 
masjid tersebut berasaskan tagwa. 

3) Firman-Nya, aagopai Sada GI 1 dag alah SS lag 
adndan Saki ae! pKu,3 5s! Jawab kaumnya tidak 
lan hanya mengatakan: “Usiriah mereka 
(Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu 
ini: sesunguhnya mereka adalah orang-orang 
yang berpura-pura menyucikan diri”. 10.5. 
Al-A'raaf (7): 82) yakni usiisn artinya orang- 
orang yang berpura-pura menyucikan diri. 
Merupakan kalimat yang dilontarkan kepada 
Luth a.s. 

4) Firman-Nya, selasa #toji! Istri-istri yang suci. 
Yakni istri-istri yang suci yang terdapat di 
dalam surga. (0.5. Al-Bagarah 12): 25) 

9) Firman-Nya, Jl sladt yg slagis j1 sasol AI JUS SH 
IghaS Sadil uye silang: (ingatlah), ketika Allah 
berfirman: “Hal "Isa, sesungguhnya Aku 
akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajamu dan mengangkat kamu kepada- 

Ku serta membersihkan kamu dari orang: 

orang kafir.... (O.S. Ali 'Imraan (3): 55) 

Yakni, Isa a.s. merupakan sosok yang tidak 


1. bi, jihd 7 jue 19 hlm. 24. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhut Our'an 


bertanggungjawab atas orang-orang kafir yang 
menyembah dirinya sebagai Tuhan, Isa hanya 
menyeru menyembah Allah saja. Baca "sa 
(sum “alam), “Abada. 

6) Firman-Nya, #ies Lan: Lembaran-lembaran 
yang disucikan. Yakni lembaran-tembaran 
yang disucikan yang dibawa rasul Allah (jibrit). 
Muthahhar yang tertera di dalam surat Al- 
Bayyinah ayat 2 (ipilas Uiteto alis dll ja Soe) 
adalah bebas dari kepalsuan dan kesesatan. "! 

7) Firman-Nya, is desiya: Yang ditinggikan 
lagi disucikan. (O.S. “Abasa (80): 14) yakni, 
sifat yang tertuju pada Shuhuf. Maksudnya, 
tidak disentuhnya melainkan yang disucikan 
dan mereka adalah malaikat. Sebagaimana 
penafsiran ayat: Fal-mudabbiraatt amran 
(O.S. An-Naaz'aat | 79): 5), yakni menjadikan 
malaikat dan suhuf sesuatu yang suci dan 
kesucian tidak akan terjamin kecuali yang 
membawanya pun harus suci.“ 

8) Firman-Nyasililasat II St Asjal IKM SG 39 
nilai elus Gde Ileluatg sisb3: Dan (ingatlah) 
ketika malaikat (Jibril) berkata: “Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas 
segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
kamu).” (0.5. Ati “Imraan J3): 42) 


1 fbid plid 10 juz 30 hlm 212: adapun firman-Nya. Lu pakas Ska Y: 
tidak menyentuhnya melainkan hamba-hamba yong disucikan. (0.5. Al- 
Waograh (961: 79). 

Perihat ayat tersebut, Prof. Dr. M. Yunus menjelaskan bahwa Muth- 
ahharun, artinya yang disucikan. Selanjutnya, beliau mengemukakan be- 
berap2 pardangan dari para ulama, sebagai berikut: 

Bahwa Al-Ouran yang dalam kitab buku-mushaf hdak boleh 
menyentuhnya melankan orang-orang yang berwudhu. Sebab itu, 
haromlah menyentuh Al-Ouran itu bila ndak berwudhu, Adapun 
menyentuh AkGuran bercampur dengan taisir seperb tafsir Al-Aur'an 
Ai-Karim, mi tidastah haram Karena ia ridak dinamakan buku Al-us'an 
melainkan buku tafsir. 

Kata setengah ulama, hatiwa yang dimaksud dengan kitab yang ter. 
jaga itu bukanlah buku atdu mushaf, melarikan kitab lauh mahtuzh yang 
berada di alam gaib. 

Adapun Al-Dur'an ini, Mula-mutanya di: lauh mahfuz, kemudian ditu- 
runcan Allah kepada Nabi Muhammad. Maka kebka Al-Gur'an ini di lauh 
mahtuz Mu, tidak oda yang mesyentwhnya melainkan orang-orang yang 
suci, yaitu mala:kat. Sedang manusia dan setan ndak dapat menyentuhnya, 
Jadi, mushaf atau buku Al Our'anitu tidaklah terlarang menyentuhnya den- 
pan tidak berwudhu, karena sesuai dengan bunyi dari tujuan ayat tersebut. 
Ada juga yang beranggapan, yakni. Tradaklah yang menyentuh atau me- 
megang dan menerima kebenaran. As-Our'an sni. melarnkan orang-orang 
yar:£ menyucikan hati dan pikisannya dari pengaruh luar, Maka orang-orang 
yang hendak mentari: kebenaran meshlah ta menghilangkan pengaruh 
atat kebrasaan, pengaruh orangtua, atau pengaruh fanatik dan sebagainya. 
kemudian, dinmbangnya kebenaran ite dengan neraca aka! pikirannya. 
Maka waktu itu dapatlah olehnya kebenaran Adapun orang yang terpen- 
garuh oleh sesuatu, maka hiadalah 13 menerima kebenaran itu meskipun 
diterangkan bukti yang nyata. Lihat. Fafser Al-Guronul Karim, him. 803, 

2. Lihat, Shafuh Af-Bukhon, jiid 3 hlm, 222. 


Yakni, Kata At-Tothhiir dimaksudkan dengan 
hal-hal yang mencakup penyucian raga, seperti 
tidak pernah haid dan nifas. Dengan demikian, 
Ia (Maryam) bisa dijadikan pelayan yang setalu 
menetap di Mihrab. Mihrab ini adalah tempat 
yang paling suci di kuil. Penyucian maknawr 
(mental) seperti jauh dari akhlak yang rendah 
dan sifat-sifat tercela." 

Adapun firman-Nya, Saslkli leks jagdl 113 
Innsi33 pSoglal pala ASIS mlam ei3 de! (OS. Al-Ahzab 
1331: 53) Maka, dzaatika ath-haru li-guluubikum 
wa guluubihinna, dalam ayat di atas, adalah 
masuk terlebih dahulu dengan izinnya, dan tidak 
asik berbincang-bincang di sana, adalah cara 
yang lebih suci bagi hati katian dan hati istri-istri 
Nabi dan godaan setan serta keraguan. Karena 
mata adatah delegasi hati. Apabila mata tidak 
melihat maka hati pun tidak menginginkannya. 
Artinya, hati itu akan lebih suci bila mata tidak 
melihat. Sedang tidak adanya godaan waktu itu 
adalah iebih nyata, karena dalam sebuah Atsar 
dinyatakan: 

roti! An Uya Pi fotota yA 

“Memandang itu adalah salah satu anak 
panah beracun di antara anak panah Iblis. 
Seorang penyair mengatakan: 

PEN ya K alslas SAI 

Jail Je Spy GA el 
bibi tawa La PAKA Yg 

aa lag adi Laga Y 

“Selagi mata seseorang bolak-balik 
memandang barang-barang, maka pada 
benda yang dipandang dia tetap dalam 
bahaya, Bola matanya tertarik pada yang 
menyusahkan hati, tak baik mendapat 
keuntungan yang membawa bencana. 


Ath-Thuudu (334!) 

Ath-Ihuud adalah ai-jabal igunung). 
Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dan ibnu Mundzir.3 (X5. Asy-Syu'araa' (261: 63) 


Ath-Thuur (334i) 
Keterangan 
1. A- Maraehi 90, Ci£, jilid 1 pu? 3 hr. 150. 


5 fbve, jilid 8 juz 22 hlm. Lihat surat Al-Ahzab |23): 53. 
3. Fathue! Gods, jilid 4 hlm 107, 


Ath-Thuur yang dimaksud pada ayat ter- 
sebut ialah gunung yang terletak antara Mesir 
dan Madyan. (Maryam (19): 52)" Sedangkan Ath- 
Thuur sendiri maknanya jabalun (gunung) adalah 
lughat Suryani.? (0.5. Al-Bagarah (21: 63, 93) 


Thaa'a (st) 

Firman-Nya, Git flat YI Sains Ga ikaji Lag 
ali: Dan kari tidak mengutus seorang rasulpun 
melainkan untuk ditaoti dengan izin Allah.... 
(O.S. An-Nisa” (AJ: 64) 

Keterangan 

Yakni, ketaatan kepada seorang rasul 
adalah karena terdapat izin dari-Nya. Dan 
Izin-Nya merupakan sertifikat (pengesahan) 
bahwa seorang nabi dan rasul itu layak untuk 
ditaati. Karena seorang nabi dan rasul berarti 
sudah mendapatkan keberkahan dari-Nya, dan 
lantaran seorang nabi dan rasut selama hidupnya 
mengingatkan manusia akan negeri akhirat, maka 
ia menjadi: pilihan-Nya. Sehingga pada ayat lain 
dinyatakan, Wi #ibi 253 Jaa abj Ga! barangsiapa 
taat kepada rasut maka berarti ia taat kepada 
Allah. 40.5. An-Nisa' (4j: 80) Yakni, ketaatan 
kepada rasul, Muhammad saw. adalah ketaatan 
yang diterima Allah, karena sama dengan taat 
kepada-Nya. Baca Idzinun, Khaalishan. 

Dan kepasrahan seseorang dapat digambar 
dengan Kata seuls, yang ditujukan kepada 
langit dan bumi, jwb Ui WG: Keduanya 
menjawab: “Kami datang dengan suka hati". 
Arti selengkapnya: kemudian Dia menuju langit 
dan tangit itu masih merupakan asap, talu Dia 
berkata kepadanya dan kepada bumi: “Datanglah 
kamu berdua menurut perintah-Ku dengan suka 
hati atau terpaksa”. Keduanya menjawab: “Kami 
datang dengan suka hati”. 40.5. Fushshsilat (411: 
11) 

Taat kepada rasul lawannya adalah mem- 
bangkang kepada rasul (Josep dmaaa). Yakni, 
maksiat kepada rasul, Muhammad saw., tidak 
akan menjadi orang-orang yang ikhlas (sos): 
maksiat kepada Muhammad saw. tidak akan 
menjadi orang-orang bertakwa (suk): maksiat 

1, Tafsir Al-daraghi, mid 6 juz 16 hum. 66. 


2. Demikian menurut Mujahid, Lihat, Shatuh Ak ukhari, dad 3 hlm. 
199, A-burhan ju Uipumi Ouror, juz 1 hlm. 288. 


kepada rasul tidak akan menjadi orang-orang 
saleh (5sMJlo): maksiat kepada rasul seseorang 
tidak akan mencapai ke derajat diwsas. Dan 
dalam bentuk arnaliahnya maksiat kepada rasul 
berarti tidak dapat mewujudkan al-birru tlaisal 
birra an tuwattu gibatal masyrigi wal maghrib... 
wo uladika humut muttaguun, (G.S. Al-Bagarah 
(Ht: 177) Baca Al-Birru. 

Adapun firman-Nya, SuiSit ami Wa (0.5. 
A-Galam (68): 8) Maksudnya adalah larangan 
taat terhadap seseorang berarti tarangan dari 
menyerupai adalah lebih diutamakan, yakni 
larangan tunduk kepada orang yang banyak dusta 
dan sumpah dan tidak boleh berperilaku seperti 
perilakunya. '! 


Thaafa (cats) 

Firman-Nya, Ad Sula Agle Gali: oo Dan 
berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda 
untuk (melayani) mereka... (0.5. Ath-Thuur (521: 
24) (M5. Al-Waagi'ah (56): 17) 

Keterangan 

Dikatakan: 14416 sll sajlali: Mengelilingi 
sesuatu, yakni di sekitarnya. Sedang ykiji uk 
adalah gambaran seseorang, yakni sesuatu yang 
dilihat dalam mimpi.3 


Thaa-ifun (ato) 

Firman-Nya, 4355 Glapad? Ia itb peta (GI: 
bila mereka ditimpa was-was dari setan, mereka 
ingat kepada Allah. (O.S. Al-A'raaf (71: 200) 

Keterangan 

Thaifun adalah celaan yang dengannya 
seseorang menjadi tercela. Dikatakan sama 
dengan thaa-ifun.1l Sisi lain Ath-thoo-ifah ialah 
segolongan manusia dan sepotong sesuatu. 
Umpamanya: sial jas Jd He Kisi Saad (telah 
berlalu sebagian malam atau umurj: dan 4x4 sitasi 
Jl 4 (dia memberinya sebagian dari hartanya). 4 
Dan dua golongan dinyatakan ath-thaa-ifataini. 
Misalnya: S1 Ogogis AS LAI ohikill ceadet Alt ASiai H3 
al uI5 s5. Yang dimaksud ialah kafilah dagang 
“Im Tamiyah, Aklmam Al-dilamah Toayuddin, Tgfir Akkobir, 
Tahtpg: Cm. Abdur Rahman "Umairah, Baar Al Kutub, Bemut-lihanon it.t), 
juz 6 Alm, 85, 

2, Tafsir Ar Maraghi, jilid 3 jur 8 hlm, 149. 


3. Shahih Al-Bukhari, gili 3 hlm. 133. 
4, Ibid jiid 4 juz 10 hlm. 151. 


yang datang dari Syam, dan satunya lagi angkatan 
perang dari Mekah untuk menyelamatkan kafilah 
dagang," (0.5. Al-Anfaal (8J: 7) 


Thuufan (Sk3lsii) 

Ath-Thuufan, menurut bahasa adalah 
barang yang mengelilingi dan menutupi sesuatu, 
dan banyak dipakai untuk menyebut air bah, baik 
yang datang dari langit atau dari burni.2 Imam Al- 
Bukhari menjelaskan bahwa Ath-Thuufan, dani 
As-Sojt fair bah), dan dikatakan untuk kematian 
yang banyak membawa korban disebut ath- 
thuufaan." Thaufan adalah siksa yang menimpa 
kaum Musa a.s. (0.5. Al-A'raaf (77: 133) 


Thaaga (Sts) - Yuthiigu (3s) 

Firman-Nya, Sid dighalat Sud da3: Orang: 
orang yang membayar fidyah. (0.5. Al-Bagarah 
(2): 184) 

Keterangan 

Al-Ithaagah ialah kemampuan melakukan 
sesuatu disertat dengan susah payah.4 Thagatun. 
dilb 3 Uigb —dilo. Yakni, gadara “alaihi (kemampuan 
yang ada padanya). Dan dikatakan: ll dsk 
saji. Yakni, mengepung, mengelilinginya dengan 
rapat.”! 


Thaala (Jlb) 

Firman-Nya, Aa Sue Jlasi: Maka apakah 
terasa lama masa yang berlalu itu bagimu. (O.S. 
Thaaha (201: 86) 

Keterangan 

Dinyatakan bahwa Ju sils. Yakni, meman- 
jangkan usianya) agar memperhatikannya ke 
arah yang jauh.'! 

Sedang firman-Nya, sabit aele djllais: dan 
berlalutah atas mereka masa yang panjang. 
(U.S. Al-Oashash (28): 45) Maka, fa-tathaawatla 
“alaihimul-“umuur: masa menjadi jauh: begitu 
JUGA! Masi Seni3 SA ala Jas : “Kemudian berlatu- 
lah masa yang panjang atas mereka, lalu hati 


mereka menjadi keras.” (0.5. Al-Hadiid (97): 


1 fbid, jilkd 3 juz 9 hlm. 167, 

2 A-Maraphi, Op. CE, jilid 3 juz 9 hlm. 41. 

3. hot, Shahih Af Bukhari, jild 3 hlm. 133. 

4. Tafsir A-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 57. 

5. Mujam Al Wasith, juz 2 bah tha' hlm. 571. 
5. Ibid, jut 2 bab tho' hlm. 573. 
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16)! Maksudnya masa panjang penantian utusan 
irasul) Tuhan. Baca Fatrah. 


Thuulan (Y,5) 

Firman-Nya, Ysb Jali us (33: dan sekali-kali 
kamu tidak akan sampal setinggt gunung. (0.5. 
Albsra' (171: 37) 

Keterangan 

Di sebutkan: Y3b Jis, yakni salih stay, 
“tinggi” dan “panjang”. Dan bentuk isim failnya 
adalah yss, “yang panjang”. Dan sebagai kata 
kiasan dinyatakan: adi Iesla, Untuk orang yang 
suka mencuri: talu bagi orang yang suka berderma 
dinyatakan: »3&1 Jis.) Begitu juga ayat di 
atas adalah bentuk kiasan bahwa mereka yang 
berpribadi mukhtaat dan fakhuur (yang keduanya 
merujuk pada pengertian sombong) sejatinya 
bukan orang-orang yang kokoh pendiriannya, 
lantaran tidak dibekali ilmu. Baca Fakhuur, 
Mukhtaat. 


Ath-Thawlu (Wala) 

Ath-Thawlu artinya “kekayaan”. Terkadang 
ath-thaul juga berarti “karunia dan kebajikan”. 
Sebagaimana kata uulith-Thaul, “yang punya 
kesanggupan”, misalnya bunyi ayat, sk sii Ll 
I3W53 pasta Jalal! alat Midiutat Jgata) ja Iasala3 ALL Igkal: Hi 
deeh aa SSS 3: Dan apabila diturunkan sesuatu 
surat iyang mermerintahkan kepada orang 
munafik itu): “Berimanlah kamu kepada Allah 
dan berjihadlah beserta Rasul-Nya”, niscaya 
orang-orang yang sanggup di antara mereka 
meminta izin kepadamu tuntuk tidak berjihad) 
dan mereka berkata: “Biarkanlah kami berada 
bersama orang-orang yang duduk”. (OS. At- 
Taubah (9): 86) 

Sedang Jali s3 artinya Yang mempunyai 
karuma. Di dalam surat Al-Mukmin disebutkan: 
Haa mim. Diturunkan Kitab ini fAl-Our'an) dari 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui, 
yang mengampuni dosa dan menerima taubat lagi 
keras hukumannya: Yang mempunyai karunia, 
Tfada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 
Hanya kepada-Nyatah kembali (semua makhtuk). 
(0.5. ALMu'min (40): 1-3) 

1. Al-Maraghi, Op, Cit, jilid F juz 20 hlm. &. 


2, Kamus Al-Munawwir, hlm, 837, 
1, A-Maraghi, Op, Gt. jihd Ad juz 10 htm. 178. 


Thuway aa 
Thuway adalah tempat yang disucikan 


tal-mugaddas at-muthahhir). Dan dinamakan 
demikian karena Allah mengusir orang-orang 
kafir dan memenangkan terhadap orang-orang 
mukmin, Thuwaay adalah nama sebuah lembah. 
Menurut Al-Jauhari, thuway adalah nama tempat 
di Syam." Dan Thuwa menurut Al-Gur'an adalah 
al-Wadil mugaddas, lembah yang disucikan. 
Tempat Nabi Musa menanggalkan terompahnya 
dan menerima wahyu Tuhan. (G.S. Thaaha (20J: 
12) 


Thuuba (335) 

Firman-Nya, sole denda ad sale: Bagi mereka 
kebahagian dan tempat kembali yang baik. (0.5. 
Ar-Ra'du (131: 29) 

Keterangan 

Thuubaa tahum: mereka memperoleh 
kehidupan yang baik, kesenangan dan kegembira- 
an. Dan dikatakan: €4 dx (adi culs, yakni, 
jiwa yang benar-benar bertaubat. Sedang, 13k 
adalah kebaikan, yakni, segala kenikmatan yang 
dirasakan di surga secara kekal, tidak binasa, 
dipenuhi dengan kemuliaan, kekayaan, tidak 
fakir. 


Ath-Thayyibat (2 Lalai) 

Ath-Thawibaot: Perkara yang dinikmati 
oleh diri dan dicenderungi oleh hati." Kata ath- 
thoyviib adalah kata sifat yang dapat merujuk 
kepada dua hal: pertama, merujuk kepada 
makanan: misalnya, A83 all asi Selaade Tgayad 
janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, (0.5. Al- 
Maaidah (5): 87) 

Kedua, merujuk kepada sifat ucapan. 
Misalnya, dil aic da Kiai Akmil Je Oodilad Uas pi ML 
Ii tune 354 (0.5. An-Nur (24): 61) Thayyibatan 
maksudnya yang menyenangkan hati pendengar. 
TT. Fathul Oodir jiid 3 him 358: Mu'jam Al-Wosath, jur 2 bab tha 
hlm, 572 

1. Tafswr Ak Maraghu, hd 5 juz 13 hlm. 97. 
3. Mu'jom Al-Wasith, juz 2 bah rig” hlm. 573. 


9. opor AL Morogfu, pd 3 juz 7 hlm. 9. 
5, bid, jilid Ejuz 18 him. 134, 
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Dan begitu juga Ath-thayyibu minal-gauli yang 
tertera di datam surat Al-Hajj ayat 24 (JI (sud, 
Aa beta Jl saA3 Jadll Go malasi) berarti perkataan 
yang baik, yakni percakapan di antara penghuni 
surga. 

Selanjutnya kata thayyib yang merujuk 
kepada sifat perbuatan malaikat dinyatakan, 
La Ain (AAN Aula Pola bdgds Gusdlo ASI Adtagii Gali 
islasi aus (OS. An-Nahl (16): 32) maka Afladziina 
tatawaffaahumul-malaa-ikatu thayyibiin, (yaitu) 
orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh 
para malaikat. Menurut Ar-Raghib, orang yang 
baik ialah orang-orang yang membersihkan 
dinnya dari kotoran kebodohan, kefasikan, dan 
sifat-sifat buruk, serta berhias diri dengan ilmu, 
iman dan perbuatan yang baik. 

Thayyibiin, “dalam keadaan baik” 
adalah kata yang singkat tetapi padat dengan 
makna-makna, termasuk melaksanakan segala 
perintah, menghindari segata larangan, memiliki 
akhlak yang utama dan perangai yang indah, 
bersih dari segala perbuatan kotor dan hina, 
menghadapkan diri ke hadirat Yang Mahasuci dan 
tidak menyibukkan diri dengan alam syahwat dan 
kelezatan jasmaniah.“ 

Ath-Thayyib adalah sifat dari segala 
sesuatu yang sesuai dengan yang dikehendaki, 
bermanfaat, dan tidak menimbulkan mudharat. 
Orang mengatakan rizgun thayyib (rezeki yang 
baik), nafsun thayyib (hati yang rela), syajaratun 
thayyib (pohon yang subur).4 Lihat O.S. Yunus 
(10): 22 


Ath-Thaa-iru (sah) 

Firman-Nya, dalisa alas pil 93 sai 5 Ga las 
Susi si Yi: Dan tidaklah binatang-binatang yang 
ada di bus dan burung-burung yang terbang 
dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat 
(juga) seperti kamu. (O.S. Al-An'am (6): 38) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
stasi adalah setiap yang mempunyai sayap dan 
terbang di angkasa. Bentuk jamaknya adalah 


1 #oid, jilid 6 juz 17 him. 101. 

2, Mujom Mufradot Alfoazhit Our'an, hlm 322. 
3. Tafsir Al-Maroghi, jilid S juz 14 hlm. 75. 

4. tud plid djuz 11 htm. 87. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN EN 


"“Ng) Syarah Alfaazhul Our'an 1ey , 


thairun, sebagaimana lafaz raakibun (bentuk 
mufrad, tunggal) yang bentuk jamaknya rakbun, 
artinya penunggang.'! 

Firman-Nya, dai 543 angs Naila Kila pegaai Ol: 
dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka 
lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa, dan 
orang-orang yang besertanya. (O.S. Al-A'raaf 
(7): 130) 

Yaththayyaru: mengatakan sial. Atasan 
at-tathayyar diartikan sial, karena bangsa Arab 
menunggu, apakah sesuatu itu baik atau buruk 
berdasarkan gerak burung fath-thaa-ir). Bila ada 
kelompok burung terbang dari arah kanan, rnaka 
mereka percaya nasibnya baik. Mereka berharap 
akan mendapatkan keuntungan dan berkah. Tetapi 
kalau burung-burung itu terbang dari arah kiri, 
maka pesimislah mereka dan khawatir ditimpa 
celaka. Kelompok burung yang datang dari arah 
kanan disebut sanih (mujur), sedang yang datang 
dari sebelah kiri disebut al-barih (sial). dan 
selanjutnya mereka sebut kesialan itu Thair atau 
Thaa-ir, dan jenis perbuatan “mengatakan sial 
adalah tathayyur.3 Seperti firman-Nya, Usai Ui 
»Su: Sesungguhnya kami bernasib malang karena 
kamu. (0.5. Yasin (36J: 18) 

Dan firman-Nya, daa jig 2 Gabl II: Mereka 
menjawab: “Kami mendapat nasib yang malang, 
disebabkan kamu dan orang-orang bersamamu”. 
(O.S. An-Nami (27): 47) 

Sedangkan firman-Nya, Jaa Sing al bibi (JL 
Dgiias 33 al kal Xie alis Ju: Mereka menjawab: 
“Kami mendapat nasib yang rmalang, disebabkan 
kamu dan orang-orang yang besertamu”. Shaleh 
berkata: “Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan 
kami yang menjadi sebab), tetapi karmu kaum 
yang diuji”. (0.5. An-Namt (277: 47) 

Maka Thaa-irukum maknanya kebaikan 
dan keburukan yang menimpa kalian. Dinamakan 
thaa-iran, karena tidak ada yang lebih cepat 
turunnya dibanding gadha' (ketetapan) yang 
pasti. Sedang Thaa-iruhu yang tertera di 
dalam surat Al-israa” ayat 13 (ats alis) omi 33 
sik d), talah amalnya. Dinamakan dernikian, 
boteh jadi karena amal itu terbang kepada 


1 Ibid, jilid 3juz T hlm, 117. 
2. tbid, jilid 3 juz 9 hlm, 40-41. 
3. 4bid, jihd 7 yur 19 hlm. 146. 
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seseorang dari sarang kegaiban. Dan mungkin 
juga, karena arnal itu rmerupakan sebab kebaikan 
dan keburukan, seperti dikatakan orang: Y wi'su 
dalis, maksudnya kadar Allah itulah yang menang, 
yang mendatangkan kebaikan dan keburukan, 
bukan burungmu yang kamu pesimis atau optimis 
karena-Nya.! Dan dinyatakan pula dalam surat Al- 
A'raaf, d1 ae panalb UE 7 Sesungguhnya kesialan 
mereka itu adalah ketetapan dari Allah. (0.5. Al- 
£'raaf (77: 131) 


Ath-Thiin ((rlalih 
Firman-Nya, se (pa Aiilh3 UG Sa EA Ala K3 Ul: 

Menjawab Iblis: “Saya lebih baik dari padanya: 

Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau 

ciptakan dari tanah”. (0.5. Al-A'raaf (71: 12) 

Keterangan 

Ath-Thiin adalah tanah yang bercampur 
dengan air, dan dinamakan demikian karena 
bila keadaannya lembab dan basah dar mudah 
menggelincirkan, “ticin”.2 

Berikut fungsi ath-thiin yang terdapat di 
sejumlah ayat: 

1) Ath-Ihitn sebagai asal penciptaan manusia, 
seperti, Yel dad H do de SAB gili ya: Dialah 
yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu 
ditentukan ajal ikematiammuj). (0.5. AlAn'am 
fej: 2): begitu juga firman-Nya, stay gl Ia 
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ds! Dan Yang memulai penciptaan manusia 
dari tanah. (0.5. As-Sajdah (321: 7): atau 
bunyi ayat, 53 cie de pala Ui Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dari tanah 
liat. (O.5. Ash-Shaffaat (375 11) 

2) Ath-Thiin sebagai bahan penciptaan burung 
seperti yang dilakukan Isa a.s., Firman-Nya, 
Gal dal! RS odall 5a Glbi SI" dan (ingatlah) di 
waktu kamu membentuk dari tanah (suatu 
bentuk) yang berupa burung dengan izin-Ku. 
(M.S, Al-Maa-idah (51: 110) 

3 Tanah yang membatu (hijaaratan min thiin) 
dipergunakan untuk menyiksa, 5x 35Lxx juglis Jaayd 
cab! Agar Kami timpakan kepada mereka batu 
dan tamah yang keras. (0.5. Adz-Dzaariyaat 
(51): 33) 

4) Ath- Thiin dimaksudkan dengan membuat batu- 
bata." Yakni sebagai bahan dasar membuat 
bangunan, seperti pada firman-Nya, 4 Jaka 
tali Je 6lelab: Maka bakarlah hai Haman untuk 
tanah liat. tG.S. Al-Gashash (28): 38) 


Thaaha (fals) 

Thaaha. Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Imam Al-Hakim di dalam Kitabnya, Al- 
Mustadrak, dari jalan “Ikrimah dari Ibnu “Abbas, 
berkata: thaha adalah bahasa Habasyah, 
sebagaimana ucapan anda, 15x 6.2 


Au, 


1. tbrd, jilid 5 juz 15 hlm. Z1. 

2, Mujam AlWasith, us P bab (po han, 5745 Ats-Ts3'alabi menye- 
butkan namia-nam tanah dan sifat-sifatnya, antara lain. Mestadl, apabula ta- 
nah tersebut keadaannya panas serta kering Imembatul: dan Mil, apabila 
tanah tersebut keadaannya dibakarfdrmasak (tembikari: dan wall, apa 
bila tangh tersebut feneket serta melekat: dan Jak, apabila air mampu 
mengubahnya dan keadaan tanah tersebut menjadi rusak (lumpur). Lihat, 
Fight Lughah we Saut Arabiyyah, CismulAwwar hlm. 288. 


1. Depag, A-Guron Don Terjemahnya, catatan kaki, ng. 1125 hlm. 
915. 
2 ke-Saryuthi, A-ttgoon Af Ulburail Oaran, juz 2 hlm. 114. 


NSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN | 


He! | 
AN hi 
TN. | Syarah Alfaazhul Gur'an HP: & 


Ta 
2 


Iha'ana (ads) 

Firman Allah SWt., Airbag Lesikisd bg! 
Rumah-rumah dari kulit kulit binatang ternak 
yang kamu merasa ringan (membawa)nya di 
waktu kamu berjalan. (0.5. An-Nahl (16): 80) 

Keterangan 

Azh-Zha'nu dan Azh-Zha'anu: perjalanan 
di padang pasir untuk mencari rumput, air atau 
tempat yang subur. "' 


Ihafara (45) 

Firman-Nya, pale Seibi Ius Se! Di tengah 
kota Mekkah sesudah Allah memenangkan kamu 
atas mereka. (0.5, Al-Fath (48): 24) 

Keterangan 

Azhfarakum “alaihim maksudnya, Allah 
memenangkan kalian terhadap mereka, Mak- 
sudnya Dia meninggikan katimat-Nya dan menjadi- 
kan kalian orang-orang yang memperoleh 
kemenangan terhadap mereka. 


Ihufrun (53k) 

Firman-Nya, ab 53 US Unaye Igala seddl des: dar 
kepada orang-orag Yahudi Kami haramkan segala 
binatang yang berkuku. (0.5. Al-An'am 16): 146) 

Keterangan 

Azh-Zhufru adalah kuku manusia atau 
binatang lainnya yang tidak memburu mangsanya, 
Sedang bagi binatang yang memburu mangsanya 
adalah ai-muhtab, “cakar”." 


Zhulalun (“U5) 

Firman-Nya, Jl poni Dago uya Jilb pnp Uya Ad: 
Bagi mereka lapisan dari api di atas mereka dan 
di bawah merekapun tapisan-fapisan (dari apit. 
(0.5. Az-Zumar (39): 16) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
yi adalah kata yang berberituk jamak, sedang 


1. tajur Al Maraghi, akd S juz 19 Jum 120 
2 Ibra, jilid 9 juz 26 lm 104. 
3. Jbud, jilid 3 ne S hlm 56-57. 


bentuk mufradnya adalah “js, yakni apa saja 
yang menaungi manusia yang berupa atap (langit - 
langit rumah) dan sebangsanya. "' 

Azh-Zhullah adalah apa saja yang me- 
naungi kamu seperti atap rumah, langit atau 
sayap burung. Kata jamaknya adalah zhulal, 
dan zhilat.3 Kata Zhilaalun mufradnya adalah 
zhillun. Kata zhillun lebih umum dari pada fai”. 
Dikatakan: adi 83 Adi iss, bagi setiap tempat 
yang tidak terjangkau bayangan matahari. Tetapi 
tidak dikatakan fai' kecuali bagi tempat yang 
dari padanya matahari lenyap. Zhillun juga 
mengungkapkan kesejahteraan dan kemuliaan. ! 
Sebagaimana firman-Nya, uga3 IMB I oil Yi: 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada 
dalam naungan (yang teduh) dan (di sekitar) 
mata-mata air. (0.5. At-Mursalaat 177): 41) 

Dan di dalam surat Ar-Ra'd ayat 35 Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa azh-zhillu adalah 
bentuk jamak dari azh-zhital, azh-zhuluut dan 
al-azhtaal, berarti "naungan'.” 

Azh-Zhitaal adalah kata jamak dari 
zhillun, yaitu apa yang ada pada permulaan 
siang sebelum terkena sinar matahari. Menurut 
Ru bah, setiap yang terkena sinar matahari lalu 
lenyap dari padanya disebut fai-un, sedang yang 
tidak terkena sinar matahari di atasnya disebut 
zhillun.”! Sebagaimana firman-Nya, Uu Ji 135 sii 
AA Un JALAN GG Ae Ui ph sa Al 
sasis: Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
segala sesuatu yang telah diciptakan Aliah yang 
bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke 
kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang 
mereka berendah diri? (0.5. An-Nahl (161: 48) 

Berikut maksud Zhillun yang tertera di 
beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, atas ala ada Jlad an HS 2b Jl adi 
ust (OS. AlFurgaan (25): 45) Maka, Madda 


1. Shafwootut- Tafaasur, jihd 3 hlm. 69 

2. Tafsir Al-Maroghr, jikd 3 juz hlm. 97: lihat surat Al-A'raaf (7): 171. 
3. tbrd jikd 10 yu? 29 hlm. 188. 

8. Ibid, jd 5 juz 13 hlm. 110. 

5. #bid jilid Syuz td hlm, 87 


5. ... “Gua & ate Ohh “et. 4 


0 aa Oa An. . 


AN EA Aga LK 


azh-zhilla talah apa-apa yang ada di antara 
terbit fajar hingga terbitnya matahari. !! 

2) Firman-Nya, ssusub: Naungan yang terbentang 
luas. (0.5. At-Waagi'ah (56): 31) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa zhiltin 
mamduud, adalah naungan yang terbentang luas, 
tidak bersinggungan dan tidak pula terdapat 
celah, lubang.2 

Selanjutnya makna zhillun wa zhilaai yang 
berarti “naungan” dinyatakan: 556 53 Jl Jl Heilkait 
as: Pergilah kamu mendapatkan naungan yang 
mempunyai cabang tiga. (0.5. Al-Mursalaat (771: 
30), begitu juga firman-Nya, Jk IMB d pietul aa 
basa abtdl: Mereka dan istri-istri mereka berada 
dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas 
dipan-dipan. (0.5. Yasin (361: 56): dan firman- 
Nya, WI asle Ants3: Dan naungan (pohon-pohan 
surga itu) dekat di sisi mereka, (0.5. Al-Insan 
(76): 143: dan firman-Nya, Yuk 96 ajlakis: Dan 
Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh 
lagi nyaman, 40.5. An-Nisa' (41: 57) 

Firman-Nya, “lal 235 Six: Azab pada hari 
mereka dinaungi awan. (0.5. Asy-Syu'araa” f26): 
189) 


Zhalama (aib) 

Firman-Nya, Ggisi selo olatis Ia aa La di 
Snp ia Hii onkh ee Uli UR eta le jaas: Katakanlah: 
“Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu 
dari bencana di darat dan di laut, yang kamu 
berdoa kepada-Nya dengan berendah diri dan 
dengan suara yang lembut (dengan mengatakan): 
“Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami 
dari tbencana) ini, tentulah kami rmenjadi orang- 
orang yang bersyukur.” (O.S. Al-An'aam (61: 63) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
sili ialah menyimpang dari jalan yang wajib 
ditempuh untuk mencari kebenaran.” Di dalam 


1. Shahih Al-Bukhari plid 3 hlm. 173. 

2, Tafsir Al-Maraghu, jilid dyuz 27 him, 138, 

3. Ind, jilid 1 juz 3 hloi. 205: Kartannya dengan ayat di atas, beliau 
menjelaskan bahwa penyebutan kata gn mur dalam bentuk mufrod, sedang 
suda, dalam bentuk jamak, karena meski sumber gA-nur itu banyak, 
tetapi pada hakikatnya ia itu satu. Sedangkan arh-rhulumaato melahirkan 
hal-hal yang menutupi amnur, sepeti tubuh-tubuh yang tidak bercahaya, 
dan itu banyak. Demikian pula cahaya, yang bersifat maknawi adalah satu, 
sedang kegelapan adalah banyak. 

Selanjutnya beliau menjelaskan, 'di adalah satu, bidak berbilang, - 
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Mu'jam dinyatakan: isdass Uh - ab, yakni j4 
tadl 53 (melewati batas), Dan juga berarti 
ala pb dell m3 (meletakkan sesuatu bukan 
pada tempatnya). Sedangkan, Zhuiumaatul- 
barri wat-bahri, yang tertera pada ayat di atas 
maksudnya ialah kegelapan di darat dan di 
taut, terbagi ke dalam dua macam: kegelapan 
inderawi, seperti getapnya malam, awan dan 
hujan: dan kegelapan maknawi, seperti gelapnya 
ketidaktahuan tentang jalan yang ditempuh, 
gelapnya kehilangan panji dan obor, gelapnya 
kesusahan dan bahaya, seperti kedatangan 
badai, angin puyuh dan amukan gelombang, di 
samping bencana-bencana lain yang melermahkan 
akal untuk mencernanya. 

Az-Zujaj mengatakan: Orang Arab menye- 
but hari yang mengandung bencana dengan 45 
LES 35 ke Orkdlas, yakni hari itu benar-benar 
gelap hingga seperti malam. Di dalam matsai 
(kata perumpamaan) dikatakan: Isi 5101 s5, 
berarti hari itu terasa gelap baginya karena 
beratnya urusan pada hari itu, sehingga seakan- 
akan dia melihat bintang di siang hari.” Dan 


- sedang lawannya adalah Jali, ta batyak dan berbilang, Kemudian lawan 
tauhid adalah ateisme, syirik dalam ketuhanan dalarn berbagai ragamnya, 
serta syitik rububiyah dalam berbagai bentuknya. 

Adapun kegelapan farh-hulumaatu) disebutkan terlebih dahulu dari 
pada cahaya (gn-aur), karena jerusnya lebih terdahulu dari pada cahaya. 
Substansi alam diadakan dalam bentuknya yang gslap, atau sebagaimana 
dikatakan oleh abhi Astronomi dalam keadaan “berkabut”. Kemudian, 
terjadiah matahari-matahari dengan pijaran-pijaran yang terjadi pada 
kabut tersebut akibat adanya gerakan-gerakan yang sangat keras. 

Derukian pula kegelapan yang bersifat maknawi lebih dahulu 
adanya, Sebab cahaya ilmu dan hidayah pada manusia ada yang bersifat 
kasbiy (diusahakan) dan bukan kasbiy, seperti wahyu, Perolehan cahaya itu 
bersifal kasbiy dan pengaratannya pun juga bersifat kasbiy Kebodohan, 
kepelapan dan hawa nafsu lebih dahulu adanya dari pada cahaya ini, Hal iri 
sebagaimana yang difinmankan oleh Allah: dan Allah mengeluarkan kamu 
dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Ora 
memberi kamu pendengaran, pengihatan dan bad, agar karmu bersyukur. 
(0,5. Akhyar f6: 78) Imam Al-Maraphi menjelaskan bahwa arh-huhmu, 
menurut bahasa dan "ud adalah meletakkan sesuatu yang bukan pada 
proporsinya, Terkadang karena kekurangan atau kelebihan. Dan terkadang 
karena berubah dari waktu dan tempatnya. (0,5. Ali Insan (108) 

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa zalim dalam berdebat 
Uhohadang Solartu imhbum), yakni kecuali kalian menghadap orang- 
orang yang zalim di antara ahli kitab ada orang-orang yang menyinnpang 
dari kebenaran bahkan mereka ingkar dan menyobongkan diri, sedangkan 
mereka jusiru dak mempan lagi dengan cara yang halus, Maka dalam 
keadaan demikan bada cara lain melaimkan dengan kekerasan, yakni 
perkataan yang keras, Sebagaimana ungkapan penyair: 

“dan meletakkart embun padg sai yang tajam dar sebuah pedang 

Imengakibetkan) pedang berkarat, sam halnya dengan meletakkan 

pedang pada tempat yang berembun” ibid, 

1. Mujam Al Wosith, ju? 2 bab xha'" hlm. 577, kata yang terakhir 
disebutkan itulah arti asalnya, demikian yang dijelaskan deh Imam kap 
Syaukani. Lihat, Fathul Gadis yiid 1 hlm, 65. 

2, Tafsir Al-Ataraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 150. 

3, 4d, jilid 3juz 7 hlm 150, 


| 
i 
| 
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Muzhlamun (ol): Orang-orang yang masuk 

dalam kegelapan." (0.5. Yasin (361: 37) 

Berikut kata az-zhulmu dimuat di beberapa 
ayat dan kata yang berdampingan dengannya, di 
antaranya: 

(sit sb: Tiga kegelapan, yaitu kevelapan 
perut, kegelapan rahim, dan kegelapan 
selaput bayi.'! (OLS. Az-Zumar (391: 6) 

2) Firman-Nya, Jak Sa pbb 283 pgnili Gal nga gil Saik3 
kb (0.5. Thaaha (20): 111) Maka, Azh-Zhulma 
yang pertama berarti kemusyrikan, sedangkan 
dzh-zhulmu yang tertera di dalam firman- 
Nya, Kal ily M6 Sada 343 lodlial! iya Sky DA 
less (0.5. Thaaha (201: 112) berarti menahan 
pahala dari orang yang berhak menerimanya. 1 

3) Firman-Nya, dita 261 Yi JI Ji Sada 3 gas 
MEN ja 2S il (OLS. At -Anbiyaa” (21): 87) 
Maka, Azh-Zhulumaat dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah kegelapan dalam perut ikan 
hiu, Kegelapan laut dan kegelapan malam.” 

4 Firman-Nya, 0 eddl JL AM Sl penah JG 
AA gag YANG pAS GAM Lah amp! ya Lip cold Had! 
WB (0.5. Al-Bagarah 2: 258) Maka, azh- 
zhaolimiin dalam ayat tersebut maksudnya 
lalahorang-orang yang tidak mau menggunakan 
dalil-dalil yang bisa mengantarkan dirinya 
tunduk mengetahui kebenaran dan tidak mau 
menerima hidayah. 

3 Firman-Nya, SI Su Yg bait joy Y SIN IA JL 
lagu 263 pelag V3 fatal helai La Iaop33 LaGadl (OLS. Al- 
Kanfi (18): 49) Maka, Laa yazhlimu rabbuka 
maksudnya ialah Tuhanmu tidak melampaui 
pahata maupun hukuman yang telah digaris- 
kan. 

Perihal kata «isi, menurut Ibnu “Athiyah, 
maknanya ta'juub wa tagriiri (rasa heran dan 
ketetapan), yakni tidak ada seorangpun yang 
lebih zalim darinya”! Dan beberapa ayat 
yang memuatnya, dan sekaligus menjelaskan 
tentang kategori orang yang paling zalim (ski), 
antara lain: aj) orang-orang yang membuat 


Lino pd Su? 23 hlm. 8. 

2. dbid, ld E juz 23 hlm. 144. 
3. bed jdid 6 juz 16 hlm. 151. 
& fbid, plat 6 juz 17 hlm 63. 
5 ford, Mild 1 juz 3 hlm. 20. 

5. ford, jifid S juz 15 hlm. 156, 
2 Muherrar A-Waptz, juz 14 hlm, 439. 


kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: 
“Telah diwahyukan kepada saya”, padahal tidak 
ada sesuatupun kepadanya, dan orang yang 
berkata: “Saya akan menurunkan seperti apa 
yang diturunkan Allah”. (0.5. Al-An'am Tej: 
93): b) orang-orang yang menghalang-halangi 
menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, 
dan berusaha untuk rnerobohkannya. (0.5. Al- 
Bagarah (2): 114) 

Adapun firman-Nya, che dng oi Alt Gi 
da3 ita pekgp da ek HI Tita, GAS dil. yakni 
orang-orang yang membuat-buat dusta terhadap 
Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang 
kepadanya. (0.5. Az-Zumar (39J: 32) 

Alaisa adalah kata istifham tagriiriy yang 
berarti tentu (4)! Sedangkan hamzah yang 
tertera di atas berfungsi sebagai pengukuhan, 
maksudnya cukuplah Allah sebagai pelindung 
rasul-Nya, Muhammad saw. dari segala makar 
kejahatan orang-orang yang merencanakannya, 
buikankah demikian?? Begitu pula di dalarn surat 
Az-Zurnar ayat 76. 


Zhama-un (tai) 

Firman-Nya, As Illal dus! yang disangka 
air oleh orang yang dahaga. (10.5, An-Nuur 124): 
39) 

Keterangan 

Azh-Zham-ganu: sangat dahaga. Dan, Azh- 
Zham-u adalah keadaan di antara dua minuman 
(dahaga. Jamaknya, ubi. Di dalam mitsil 
dikatakan, Ll seb sud Make dual. Yakni, tidaktah 
tersisa dalam hidupnya selain kemudahan. Karena 
himar tidak tahan terhadap rasa haus. Dan &, 
s5, datah panas tidak ada hembusan tangin). 
Sedang, sub ass, berarti, sedikit daging yang 
melekat pada kulitnya. 

Yi antaranya keadaan penduduk surga 
dinyatakan, alis Uki cus: Dan sesungguhnya 
kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) 
akan ditimpa panas matahari di dalamnya. (0.5. 
Tnaaha 2207111 


1 Shofwootet Tofoosirs, jati I hlm 73, B0 

2. td did 3 jur 87, 

3 Tafur Al Ataroghi, id 6 juz 18 him 112. 

4. Mujam Ak Wasiitft, juz 2 bab zho' hlm. 577. 


Pn 
Pa 


ng Ng) 


Dan, LB adem Yel li: yang demikian itu 
ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan. 
(9.5. At-Taubah (9J: 120) 


Azh-Zhannu (41!) - Zhannal-Jaahiliyyah 
(ala 55) 

Firman-Nya, xi tadi sa Gl Sesungouhnya 
sebagian prasangka itu adalah dosa. (0.5. Al- 
Hujuraat (49:12 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan Bahwa 
sebagian dari zhan itu dosa dan dosa yang berhak 
diperoleh bagi pelakunya. Umar r.a. Berkata: 
“Janganlah kau menyangka dengan kata-kata 
yang keluar dari seorang mukmin melainkan 
dengan sangkaan yang baik, sehingga anda 
mendapatkan kebaikan dari perkataannya....”"! 
Sepert: halnya yang dikemukakan di dalam 
firman-Nya, ...Mereka menyangka yang tidak 
benar terhadap Altah seperti sangkaan jahiliyah. 
Mereka berkata: "Apakah ada bagi kita barang 
sesuatu (hak campur tangani dalam urusan ini?" 
Katakantah: “Urusan itu seluruhnya di tangan 
Allah..." (GS. Ali “Inraan (3): 194) 

Dan di antara sejumlah ayat yang 
memuatnya, antara lain: Firman-Nya, Laila 
usil! dit: dan kamu menyangka terhadap Allah 
dengan bermacam-macam purbasangka. (9.5. Al- 
Ahzab (331: 10) 

Di dalam surat Al-Jaatsiyah dijelaskan: Dan 
apabila dikotakan (kepadamu): “Sesungguhnya 
janji Attah itu adalah benar dan hari berbangkit 
itu tidak ada keraguan padanya”, niscaya kamu 
mejawab: “Kami Hidak tahu apakah hari Kiamat 
itu, kami tidak lain hanyalah menduga-duga saja 
dan kamu sekali-kali tidak meyakiniinya VA0.5. 
Al-Jaatsiyah (45): 31) 

Firman-Nya, ja sid Y Sal SU KS VI aagSI kain lag 
buk asli: Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti 
kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya per- 


1. Shofwontut- Tafowsis, jilid 3 hlm. 235: dan hebau juga mentelaskan 
bahwa Imam aldy mengatakan: Arh-Aluhar menurut Iughat, adalah 
bentuk masdar dari sk, yakni waran mufoolotut das -aal Maksudeya, 
ia mengandung dua makna yang berbeda, yakni membalikkan punggung, 
adalah makna secaa lafziyah yang berbeda maksudnya araka dikatakan 
Ime Hj at Zaid menghadapkan punggungnya dengan punggung umar. 
Dan ani adalah makna hakiki, asalnya Law, apabila 45 bersaing (idzo 
gngoygzhahuh. lihat, Ash-Shabuni, Tersir Ahkam, jilid £ hlm. 514. 
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sangkaan itu tidak berguna untuk mencapai 
kebenaran. (0.5. Yunus (10): 36) 


Azh-Zhaahir (aladi) | 

'sllJi adalah salah satu asma Allah. 
Sebagaimana firman-Nya, Jotdl3 salad 4383 233 a 
kale sisd cu gas (OS. Al-Hadiid (57): 3). Imam Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa “sets! adalah Oia- . 
lah (Allah) yang nyata dan banyak dalil-dalil 
yang menunjukkan ada-Nya, sedang Zat-Nya 
tersembunyi dari kita. Yakni, tidak dilihat oleh 
mata kita. Jadi, Dia nyata dengan bekas-bekas 
dan hasil-hasil ciptaan-Nya." 


Zhihaar (5145) 

Firman-Nya, Sia osbalai JW akalah das Ly 
ulas Dan dia tidak menjadikan istri-istri yang 
kamu zhihar itu sebagai ibumu. (O.S. Al-Ahzab 
(335: 4h 

Keterangan 

Kata zhihaar tidak tersebut dalam Al- 
Cur'an, namun tafsiran dari kata tazhaahara. 
Imam ash-Shabuni menjelaskan bahwa kb, 
terambil dari kata ii, yakni punggung. Dan 
ucapan yang keluar dari mulut suami dengan 
mengatakan: & sda Ula 25, artinya kamu bagiku 
seperti punggung ibuku. Dan tertera pula di 
dalam firman-Nya, 54 Ls sglid Da @Sis Ogpalas Gadl 
malai Orang-orang yang menzhihar istrinya di 
antara kamu. (0.$, Al-Mujadilah (58): 2) 

Sedangkan makna asalnya, ialah berhadap- 
hadapan antara punggung dengan punggung '! 
(mugabalatuzh — zhahri — bi-zhahri, — saling 
membelakangi dengan punggung). Dikatakan: ! 
Ls JG ,als, artinya si fulan menghadapkan 
punggungnya dengan punggung dia. Kemudian, 
digunakan sebagai perilaku yang diharamkan | 
dalam kehidupan rumah tanoga, suami istri. Di 
mana, istrinya di posisikan sebagai muhrim (yang 
tak boleh dinikahi) karena sama dengan punggung 
ibunya. 

Adapun firman-Nya, se pdl: ge da Ha Jai Ah 
peni maoakb (0.5. Al-A'raaf (7J: 172) Azh-Zhuhuur - 
ialah jamak dari zhohrun, “punggung”. Yakni 
bagian tubuh yang terdapat padanya tulang 


an na AE 


1. Tafsir A-Moroghu, jilid 9juz 27 hlm. 158. 


Pa ana, 


belakang dari kerangka manusia yang merupakan 

tiang dari bangunan tubuhnya. Oleh karenanya 

zhahrun bisa dipakai untuk menyatakan seluruh 
tubuh." 

Firman-Nya, — Iodllakial Lag dahilas Si Tebal (as 
ui 40,5. Al-Kahfi (181: 97) An yazhharuuhu: 
memanjat dan mendakinya karena tinggi dan 
licinnya.3 

Adapun firman-Nya, Sab jasil gal (OS. 
A-Insyiraah (94l: 3) maka oazh-zhahra alah 
punggung. Maksudnya, jika beban yang dipikulnya 
berat, maka dari mulutnya akan keluar suara 
yang samar (ngeden, Jawa). 

Dan Asik #I33i Ke belakang punggung. 
Seperti firman-Nya, «Sy #3 #83 La asyi3! Dan 
kamu tinggalkan di betakangmu idi dunia) apa 
yang telah Kami karunjakan kepadamu. (0.5. Al- 
An'am (6): 94) 

Berikut rmakna Zhahara yang tertera di 
beberapa ayat: 

1) Zhahara — berarti — “menolak — ajaran”, 
“membuang”, seperti dinyatakan: jual! 50 bdag 
angib ily AI LES SESI! Isisi: Di antara sebagian 
dari ada orang-orang yang diberi Al-Kitab 
(Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang 
punggungnya. (0.5. Al-Bagarah (2: 101), 
begitu juga Lb es: 131 Terbuang di belakangmu. 
Dikatakan: &,4b alxa, maksudnya ia menjadi tak 
menghiraukan dan terlupa (dikesampingkan). " 
Seperti Syu'aib a.s. yang menyindir kaumnya, 
yakni mereka menghormati keluarganya dan 
mengesampingkan Allah, yang tertera di dalam 
firman-Nya: Syu'aib menjawab: “Kai kaumku, 
apakah keluargaku lebih terhormat menurut 
pandanganmu dari pada Allah, sedang Allah 
kamu jadikan sesuats yang terbuang di 
belakangmu? Sesungguhnya pengetahuan 
Tuhanku meliputi apa yang kamu kerjakan". 
(9.5. Huud (111: 92) 


1 fbed, jilid 3 juz 9 hlm. 102. 

2 Ii, jild 6 juz 16 hlm. 12, 

3. find! jilid 10 juz 30 hlm. 143. 

4. Mujem Al Wasit, juz 2 bab 3hg' hlm. 578, 


2) Zhahara berarti “menyaksikan”, seperti 
dinyatakan, pda Gidil Gkadl Ga Gatk Ssals 
balik pa sit (OS. Ar-Ruum (30J: 7) maka, 
Zhaahirui-hayaatid-dunyaa: — hal-hal yang 
mereka saksikan, berupa gemeriapnya dunia 
dan kelezatannya, yang cocok dengan nafsu 
syahwat dan merangsang mereka (orang-orang 
kafir: untuk senang bergetimang di dalamnya, 
dan tekun memeliharanya.'! 

3 3) Zhahara berarti “menguasai”. Misalnya, Jll3a 

AE AN Ji bah! JAN aah satdb Aga Jai (0.5. 

At- Taubah (91: 33) azhharahu “alasy-syal": 
menjadikannya berada di atas dan menguasai 
sesuatu,!! 

4) Zhahara berarti “menang”, misainya Jalk 
berarti orang-orang yang menang. Seperti 
firman-Nya, Iexilold pagae (de Igkale Gadi! Gaga 
inyall! Maka Kami beri kekuatan kepada orang- 
orang yang beriman terhadap musuh-musuh 
mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 
yang menang, (O.S, Ash-Shaff (617: 14) 

5) Zhahara berarti “menolong”, seperti kata (uk, 
yang berarti menjadi penolong. Sebagaimana 
firman-Nya: Musa berkata: "Ya Tuhanku, 
demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku, aku sekali-kali tidak akan menjadi 
penolong bagi orang-orang yang berdosa”. 
(0.5. Al-Oashash (28): 17) Maksud ayat 
tersebut bahwa keberadaan Musa terhadap 
orang-orang yang berdosa ja tidak menjadi 
penolongnya. 

Begitu juga zhahara dengan makna 
“menolong” seperti dinyatakan, 'xYi sama! sd J3 
ads SK ji lia gia Y Oey Nih Jas hei Ol de dadi 
tab yak (0.5, Al-israa” (17): 88) maka, Zhahiiran 
dimaksudkan dengan orang yang memberi 
bantuan dalam mendatangkan semisal Al-Dur'an 
yang hendak mereka coba merealisasikannya. 5 


1 Tofu A-htaroghs, ilid 7 jur Al hlm. 37, 
2. thd, ab djur AG hlm, 106. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jid Sur 15 alm 90, 


“Abaa (lx) 

Firman Allah Swt., Sites v3l Hi Sei La da! 
(Katakanlah kepada orang-orang musyrikk 
“Tunanku tidak mengindahkan kamu, melainkan 
kalau ada ibadahimu. (0,5. Al-Furgan (25): 77) 

Keterangan 

Dikatakan, & ci 4, berarti aku tidak 
mempedutikannya: berasal dari kata Sal 
(ot'ab-ul yakni ats-tsiglu (berat) seakan-akan ia 
berkata tidak jelas lagi timbangan dan ukuran 
yang dimilikinya. Ada pula yang mengatakan 
dari Andal cetus (imempersiapkannya dengan baik) 
seakan- akan Ia dikatakan tidak ada yang tersisa 
buat kalian andaikata tidak ada permohonan. '' 
Maksud ayat di atas adalah karena faktor 
kernusyrikan ibadah seseorang tidak ada nilainya 
di hadapan Tuhan, tidak dicatat, karena tidak 
ada keimanan. Karena keirnanan adalah syarat 
utama diterimanya arnal seseorang. 


'Abatsa (uc) 

Firman-Nya, Widi Asih lime pSluika Lal piimendi 
Serai U: Maka, apakah kamu mengira, bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara 
main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan 
dikembalikan? (0.5. ALMu' minuun (231: 115) 

Keterangan 

Dikatakan: ke de, Yakni, usaha yang 
tidak punya faedah, main-main. Kata 'abatsan 
pada ayat di atas adalah bentuk masdar yang 
menegaskan keadaan ciptaan-Nya. Bahwasanya 
ciptaan-Nya adalah bukan sesuatu yang tanpa 
faedah, termasuk di dalamnya menciptakan 
manusia: berawal dari tidak bernama lalu 
menjadi makhiuk yang memiliki sebutan. Secara 


1, As-Raghib Al-Asahani, Muym Mufrodot Alfsozhs Goro, Kiri, 
33th abu fdeng. 4 kasrah) berarti ad-himio fbebanh lihat, Muhtoorush- 
Shihhaah, hdr. 407 maddah 4: lihat, Prof DBH Mahmud Yusus, Grmus 
Arab-indonesia, Cet Ke-8, Hida Karya Apung, Jakarca. Tahun 113 Hf1990 
KA hlm. 382: Dan dikatakan 1 kemle Yakni, mempersiapkannya 
Ihapyo-oher) Dan, ll ke, lalah prajunt yang berada di nos-posnya dan 
sap bertempur. Mujam A-Wasath, jar £ bab am alm, 579 

2. Mu'jam Al Wasith, puz 2 bab ora hlm. 5749. 


biologis wujud seorang manusia bermula dari air 
mani, gumpalan darah, daging hingga menjadi 
bayi dalam kandungan ibunya. Oleh karena itu, 
pengertian abatsan pada ayat tersebut mengacu 
pada keseriusan Allah dalam menciptakan 
manusia dengan menyebutkan urutan dan proses 
kejadiannya. 

Namun manusia bersikap sebaliknya 
dengan Pencipta-Nya, seperti yang ditunjukkan 
oleh firman-Nya, dekat Selim Jb osial (OS. Asy- 
Syu'araa' (26): 128) Ta'batsuun maksudnya 
kalian telah: melakukan kesia-siaan dan sesuatu 
yang tiada faedahnya."! Kesia-siaan sebagai 
suatu celaan lantaran mereka hanya mendirikan 
bangunan-bangunan yang tinggi dan mewah 
sebagai kebanggaan dan kesombongan semata. 


“Abada (owl 

Firman-Nya, Wi Layigig Ula sapdad Gagii IgJl63 
Ll: Dan mereka berkata: “Apakah (patut) kita 
percaya kepada dua orang manusia seperti kita 
(juga), padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah 
orang-orang yang menghambakan diri kepada 
kita?” (0.5. Al-Mu'minuun (237: 47) 

Keterangan 

'Aabid ialah para pembantu yang patuh 
(Khadamun mungaaduun). Abu Ubaidah mengata: 
kan, orang Arab menyebut setiap orang yang 
tunduk kepada raja dengan 'aabid. Al-Mubarrad 
mengatakan, al- 'aabid Ialah orang yang taat dan 
tunduk. Dan sx, berarti dzallalahu (merendah- 
kannya). Dan dikatakan: IS8 ic, yakni, mengambil 
si fulan sebagai hamba." Demikian penjelasan 
kata “abada secara bahasa. 

Sebagai kata yang bernuansa syara', kata 
'abdun atau ibadah dapat diketahui istilah- 
Istitahnya sebagai berikut: 


1. Tafsir Ah MoragA,, al PF uz 19 hlm. 35 
2 Ikag jind 6 juz 14 hlm. 25. 
3. Mujam Al Wositth, jus 2 bab 0zm hlm, 579. 
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Sebagaimana — firman-Nya: 
Katakanlah: “Apakah akan aku beritakan 
kepadamu tentang orang-orang yang buruk 
pembalasannya dari torang-orang fasik) itu 
di sisi Allah, yaitu orane-orang yang dikutuki 
dan dimurkai Allah, di antara mereka ada 
yang dijadikan kera dan babi dan orang-orang 
yang menyembah thagut?"” mereka itu lebih 
buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan 
yang lurus. (OS, Al-Maa-idah: 5: 601, di mana 
lafaz SjilJl dimaksudkan dengan 'setiap 
sesuatu yang menunjukkan kepada pangkal 
dalam kesesatan dengan cara memalingkan 
dari jalan kebaikan'.'! Baca Thaghay. 


1 jisAN ios. Sebagaimana firman-Nya, Bukan- 


kah Aku telah memerintah kepada kamu hai 
Bani Israfil supaya kamu tidak menyembah 
setan? (4.5. Yasin (36J: 60) 

Maksudnya, penyembahan kepada tuhan- 
tuhan palsu selain Allah. Penyembahan di 
sim dinisbahkan kepada setan karena diatah 
yang menyuruh melakukan dan membuatnya 
dipandang baik, 


3) sus: Hamba-Ku, yakni diidhafahkan dengan 


yi, merujuk kepada Luth a.s. Seperti firman- 
Nya, Deras MS Duh soluu suls: Maka berjalanlah 
kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku 
pada malam hari. iG.5. Ad-Dukhan (44l: 23). 
Begitu juga sejumlah ayat yang menggunakan 
ungkapan sok, yang maknanya hamba- 
hambu-Ku. Di antaranya, satu 4 deli: Maka 
masuklah ke dalam jama'ah harnba-hamba- 
Ku. (0.5. Al-Fajr (89K: 29) 


4) di sus, diidhafahkan dengan Allah Swt., yakni 


disifati dengan pengabdian fat- 'ubuudiyyah) 
yangmaknarmemuliakan dan mengistinewakan 
(ot-tasyriif wa al-ikhtishaosh), seperti halnya 
glasedl akas, 31 


5) gus) sus: Hamba-hamba yang baik dari Tuhan 


Yang Maha Penyayang, Yang ciri-cdiinya antara 
lain: 1) orang-orang yang berjalan di atas bumi 
dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 


kata-kata yang baik, 2) orang yang melalui 


1. bd, juz 2 bab thg' him. 558. 
2 Tafsir Al-Moragis jilid & juz 21 hlm. 23-74. 
L At Tasha Ni Vioumit Tongid, juz hlm. 515. 


malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk 
Tuhan mereka, 3) orang-orang yang berkata: 
“Ya Tuhan kami, jauhkantah azab Jahannam 
dari karni, sesungguhnya azabnya itu adalah 
kebinasaan yang kekal”, (0.5, Al-Furgan (251: 
63-65) 

6) su: Hamba-Nya. Diidhafahkan dengan ha', 
Di antaranya ialah Muhammad saw. ketika 
menjalankan Isra? Mi'raj, swt dota gel! Olorias: 
Mahasuci Allah yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam... (0,5. Al-Isra' 
174) 

Jenis idhafah di atas maknanya adalah 
memulfakan, menyayangi karena sifat-sifat para 
pelakunya yang selalu mengabdi. 

Adapun firman-Nya, Suoele poil KMI la 3 Gl 
(OS. Al-Anbiyaa" (21: 106) Al-'Abijd adalah orang 
yang mengamalkan hukum dan adab syariat yang 
diketahutnya.'! 

Sedangkan firman-Nya, Li Yadi WI Li ai 
SSH Mal! pil jaket! Sesungguhnya aku ini adalah 
Altah, tidak ada tuhan (yang hak) selain aku, 
maka sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk 
mengingat-Ku. tO.S. Thaaha: 20: 14) 

Maka, (saus: Sembahlah Aku. Adalah ustub 
perintah, yang berarti meniadakan penyembahan 
kepada selain-Nya. Sedangkan nun dan yatyang 
maknanya Aku, Allah) yang berada di belakang 
kata kerja “amr (perintah) a'bud menunjukkan 
dekatnya Allah kepada hamba-Nya sebagai 
yang berhak untuk disembah dan dipatuhi 
melebihi hak kepatuhan kepada selain-Nya. Dan 
penyembahan tidak akan tertuju kepada-Nya 
tanpa mengamalkan hukum dan adab syariat- 
Nya, yang di antaranya ialah salat. 

Perintah menyembah kepada Allah saja 
tertera juga di lain ayat, di antaranya, sei! goluck 
Dodi lh GL Raul a33 Gl sial: Hai harnba-hamba- 
Ku yang beriman sesungguhnya bumi-Ku luas, 
maka sembahlah Aku saja. 10.5, Al-“Ankabuut 
(291: 56) 

Sebuah ungkapan akan rasa sayang sekaligus 
keintiman hubungan antara Allah terhadap 
para hamba-Nya, hal itu ditunjukkan oleh kata 
'Ibaadiy (dengan ya yang dinisbahkan kepada 


1. Tafsir A-Maraghu, jilid 6 juz 17 hlm, 75. 


Allah, “hamba-hamba-Ku"). Sedangkan ustub 
hashr (kalimat pembatas) dituniukkan juga oleh 
kalimat fa-iyyaaya fa'buduun, seperti halnya 
dengan iyyaka na'budu wa ivyaaka nasta'tin 
yang terdapat di dalam surat Ai-Fatihah, berupa 
didahulukannya kata Iyyaaya (jar mafrur) yang 
berimplikasi tercapainya pengertian “hanya 
kepada-ku” kalian menyembah. Kemudian 
isyarat nash ini mentahbiskan bahwa Allah 
hendak mengambil hak-Nya yang tak dipedulikan 
lagi oteh para hamba-Nya sebagai satu-satunya 
yang punya hak dalam hal menyembah. 

Adapun jisit au: Sebaik-baik hamba. Yang 
dimaksud adalah Sulaiman a.s., putra Dawud 
a.s. karena ia banyak kembali jawwaoabu) (0.5. 
Shaad (381: 30). Begitu juga Ayyub a.s. karena 
kesabarannya dan sebaik-baik hamba 40.5. Shaad 
(381: 44). 

Kata Ike ialah tunduk dan patuh seperti 
budak melakukannya." Dan al-'ibaadah berarti 
perasaan merendahkan diri yang disebabkan 
merasakan keagungan terhadap yang disembah. : 
Seperti ungkapan Ime, “seorang hamba”, yang 
dinyatakan: (5! lux: Seorang hamba ketika dia 
mengerjakan salat. (0.5. Al-'Alag (993: 10) Yakni, 
penyebutan nakirah yang sifatnya memuliakan: 
merujuk kepada Muhammad saw, selaku hamba 
yang dimuliakan. Hal ini berbeda dengan 
ungkapan “abdan dengan penyebutan isim nakirah 
itanpa at, atau tanpa idhafah) yang sifatnya 
merendahkan (di-tahgiin), ai Sisi Iya JS! 
Le cakil JG VI: Tidak ada seorangpun di tangit 
dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah setaku seorang hamba. 10.5. 
Maryam (191: 93) Yakni, tidak ada pada hari itu 
(Kiamat) yang kuat, semuanya tertunduk. '! 


4. Ihid, plid & juz 16 hlm. 25. 

2. Ih, nb | jur 1 htm. 62 

3. Lihat, Ats-Tsa'alaba, Frohuf-Lughah wo Sirul Argoliyah, Gismuts- 
Teoomi, fash! Sunanuf Arab, Yakru penyebutan dengan naferah yang dimak- 
sud dengan memulyakan dan juga menghinakan, begitu juga peryebu: 
tannya dengan isim marifat (dengan of ataupun idhafohi yang sifatnya 
mernulkakan sebagaimana kata pada surat Ad-Dukhan ayat 23 dan surat 
Aldsra" ayat 1, surat Fajr ayat 29 sebapaimana di atas. lihat jupa pada 
kitab-kitab balaghah seperti Jawoghiruk kolocoghoh P-Ma'baniy wa Al- 
Bayaan wa Al-fodi", oleh As-Sayyid Ahmad Al-Hasyimiy, Daar Al-Fikr 
(1994M/1414HJ), hlm. 111-113. 

Imam As-Zarkasyi menjelaskan bahwa au, dengan ditulangkan yo- 
nya adalah Kturob yang ditujukan kepada Rasulullah saw. secara khusus, 
bukan untuk yang lain, karena mereka ndak menyaksikan Khuthab tersebut 
dan ndak mengetahui melarmkan dengan perantara seorang rasul, dan hal - 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AK 
Syarah Alfaazhut Our'an 


Adapun jenis penyembahan diungkapkan 
dengan kata “ibaadah, seperti «Sts, yakni 
penyembahan kamu (berlaku sebagai jenis, 
bentuk, gaya ibadah yang kamu lakukan). Seperti 
yang tertuang di dalam firman-Nya, sist je Us 1 
Ist: Sesungguhnya kami tidak tahu menahu 
tentang penyembahan kamu (kepada Kami). (0.5. 
Yunus (101: 29) yakni, uslub yang menandakan 
adanya unsur celaan, karena adanya garinah 
“Cukuplah Allah menjadi saksi antara kami 
dan kamu”, arti selengkapnya: Cukuplah Allah 
menjadi saksi antara kami dan kamu bahwa kami 
tidak tahu menahu tentang penyembahan kamu 
(kepada Kami). (0.5. Yunus M0): 291 

Begitu pula jenis peribadatan yang diingkari 
pada saat manusia dikumpulkan di hari Kiamat, 
yang diungkapkan dengan, in3t agitas IpB3: 
Dan fsesembahan-sesembahan itu) mengingkari 
pemujaan-pemujaan mereka. (0.5. Al-Ahgaaf 
(461: & yakni, bentuk sesembahan (pengabdian) 
tanpa dasar petunjuk yang benar dari Allah dan 
para utusan-Nya, maka pada saat itu ia berubah 
menjadi musuhnya. 

Sedangkan firman-Nya, ALI Yosi ba aksi Y 
Snki La Ogcule #0 U5t labana La Sale UI Ya rhanal La Oslula 
(0.5. Al-Kafirun (109): 2-5) yakni Dia-lah Allah 
yang Esa tidak ada serikat bagi-Nya, kemudian 4, 
pijat ka Juli Ul, yakni aSistis Susi 3, maksudnya aku 
tidak menurut cara yang kamu lakukan, tidak 
juga mencontoh peribadatan kamu. Dan aku 
hanya menyembah Allah berdasarkan cara yang 
dicintai dan diridai-Nya, oleh karena dikatakan: 
Jek Usul (5195, yakni yang dernikian itu mereka 
tidak mengikuti perintah-perintah Altah dan 
syariat-Nya dalam beribadah bahkan mereka 
mengada-ada peribadatan yang muncut dari diri 
(hawa nafsu) mereka sendiri. '! 

Adapun Sexs kh ai Y adalah meniadakan 
pekerjaan karena ia jumtah fi'liyah kalimat 
yang terdiri atas f1" dan faith, dan Aiuxs Lo ole ETY3 
- im berbeda dengan firman-Nya, Daas Ai Up ahad Afale ane 3 ala (OLS. Arr 
Zukhruf (43|- 681: dan begitu juga firman-Nya, pegaiei he Kapat sae! dealneke obb 
Mb ha See bekasi 4 (OLS, Ar-ZUmmar 39): 53) karena beliau 53w, mengajak me- 
reka agar selamat keislamannya dan kembali dapat melaksanakannya agar 
kedudukan mereka menjadi baik: dan begitu pula firman-Nya, (ll sole 
daly pl Ul lala 103. Al-Ankabuut (Z9) S61 dimaksudkan dengan ajakan 
kepada mereka (orang-orang beriman) agar semangat dengan keimanan- 


nyauhat, A- Burhan fp “Uban Our on, juz 1 hlm. 404-405. 
1. Pafsir ibnu Karsir, jilid 4 hlm 690, 
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atap 


menunjukkan tidak diterimanya penbadatan 
mereka secara keseluruhan karena peniadaan 
(nafiy) dengan tarkib ismiyah (kalimat yang terdin 
atas mubtada' dan khabar) merupakan penegasan 
ta'kid) seakan-akan menmadakan perbuatan 
(yakni, tidak dianggap melakukan ibadah), yang 
maknanya meniadakan peristiwa ibadah dan 
tdak ada kemungkinan-kemungkinan secara 
syar'i yang menunjukkan peribadatan mereka 
torang-oran9 kafir) diterima. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Al-'Abbas bin Tairniya.'! Susunan 
ayat di atas dapat ditemukan pada ayat lain, «3 
ASiles Yg » Tg kei la, (Katakanlah kepada orang- 
orang musyrik): “Tuhanku tidak mengindahkan 
kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. 40.5. Al- 
Furgan (25): 77) 

Maksud ayat di atas adalah karena faktor 
kemusyrikan ibadah seseorang tidak ada nilainya 
di hadapan Tuhan, tidak dicatat, karena tidak 
didasarkan keimanan. Sebab keimanan adalah 
syarat utama diterimanya arnal seseorang. 

Muhamad Al-Ghazali dalam bukunya fighu 
sirah menjelaskan: “Ibadah bukanlah bentuk 
ketaatan karena paksaan atau tekanan, melainkan 
dorongan rasa ikhlas, rida dan kecintaan, ibadah 
juga bukan ketaatan karena bodoh dan karena 
tak sabar, melainkan atas dorongan pengertian”? 
Artinya ibadah bukanlah ketaatan buta, namun 
berdasarkan pengetahuan ifilmu, dalil syara”) 
sebagai tangga diterimanya amal seseorang, dan 
terjauhnya seseorang dari tarangan Tuhan(Allah 
Swt.J: 

Ibadah dalam pengertian “tata cara melalui 
wahyu yang diterima Muhammad saw. seperti 
salat, puasa, zakat, haji dalam rangka mengabdi 
kepada-Nya” adalah haram dilakukan sebelum 
ada contohnya, sebagaimana kaidah fikih: 

sisa Salad j Ia 

“Asal di dalam ibadah menunjukkan ke- 

haramannya.” 

Ibadah dengan tata caranya sendiri sebagai 
sesuatu yang gaib (hanya berdasarkan wahyul, 
maka sebagai bentuk amal saleh, Al-Our'an 
menegaskan: 


L ford, jilid d hlm 599, 
2 Muhammad Al-Ghazali, Frgbu Siro (Penerjemah: Abu Laila, Mu- 
hammsad Thaher), hlen, 331 tahun 1985, Al-a'arif-Bandung. 


NSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN KAN Ng 


Ne Syarah Alfaazhul Our'an 2y 


based ay Anin oma HI peai Yg. 
8... jangalah seorangpun menyekutukan 
sesuatupun dalam beribadah kepada 
Tuhannya.” 10.5. Al-Kahfi (18): 110) 


“Aabiriy (mts) 

Dikatakan: Isjiiiys- kans, yakni Wae, 
"lewat", “berlalu”, Yakni, kata yang menjelaskan 
tentang berjalannya seseorang. Misalnya: cute Y! 
du! Kecuali (sekadar) berlalu saja. (@.5. An- 
Nisa" (4J: 43) Berawal dari kata ini, maka istilah 
"tibaar dimaksudkan dengan sesuatu yang telah 
lewat dengan memberi pesan dan kesan. 


Ibratun (Sc) 

Firman-Nya, SWSI Ja She kearad IDE Sl 
(M.S. Yusuf (12): 111) Maka, al-'ibrah ialah 
keadaan yang digunakan sebagai penghubung, 
yaitu menganalogikan sesuatu yang tidak 
disaksikan dengan sesuatu yang disaksikan 
inyata)." Maksudnya, mengambil pelajaran dan 
teladan dari suatu peristiwa, berasat dari kata 
:, yang berarti “pengajaran”, “teladan”! 

Yakni, pelajaran yang dapat diambil dari 
kisah Yusuf a.s. kemudian hal ini berguna bag? 
Muhammad selaku penyampai risalah Tuhannya, 
dengan cara mengambil pelajaran dari kisah 
Yusuf sebagai berita yang gaib. Di antaranya: 
a) tipu daya berupa dimasukkannya Yusuf ke 
sumur oleh saudaranya: by sebagian besar 
manusia tidak akan beriman, walaupun kamu 
sangat menginginkannya: c) dan kamu sekali-kali 
tidak meminta upah kepada mereka iterhadap 
seruanmit inih, itu tidak lain hanyalah pengaiaran 
bagi sernestaalarn: d) sebagian besar manusia tidak 
beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sesembahan- 
sesembahan yang lain: e) datangnya siksa 
Attah, atau datangnya Kiamat secara mendadak, 
sedang mereka tidak menyadari?, f) apabila para 
rasul tidak mempunyai harapan lagi itentang 
keimanan) umatnya dan telah menyakini bahwa 
para rasul-Nya telah didustakan, datanglah 
kepada para rasul itu pertolongan kami, maka 


1, Tafsir A- Margghi, jild 5 juz 14 him. 55. 
2. Prof. DR. Mahmud Yunus, Damus Arabindonesia, hlm. 252. 
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diselamatkan orang-orang yang Allah kehendaki. 

Dan tidak dapat ditolak siksa Allah dari orang- 

Orang yang berdosa. 10.5. Yusuf (121: 102-111) 

Bentuk-bentuk 1tibar selanjutnya disebut- 
kan di beberapa tempat, di antaranya: 

Ih Oua golongan, kafir dan mukmin yang 
berperang: “Sesungguhnya telah datang 
tanda bagi kamu pada dua golongan yang 
telah bertemu bertempur:  segolongan 
berperang di jalan Allah dan #segolongan) 
yang lain kafir yang dengan mata kepata 
melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin 
dua kali jumlah mereka. Altah menguatkan 

. dengan bantuannya siapa yang dikehendaki- 
Nyo. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunya! mata hati”. (GS. Ali "imraan (3): 
13) 

2) tibor mengenai perjalanan awan: "Tidakkah 
kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, 
kemudian mengumpulkan antara bagian: 
basianinya, kemudian menjadikannya ber- 
tindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu 
hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah 
(juga) menurunkan fibutiran-butiran) es dari 
langit, fvaitu) dari (gumpalan- gumpalan awan 
seperti) gunung-gunung, maka ditimpakannya 
(butiran-butiran) es itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan dipotingkan-Nya dari 
siapa yang dikehendaki-Nya, Kilaun kilat 
awan itu hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan. Allah mempergantikan malam 
dan siang. Sesungguhnya yang demikian itu 
terdapat pelajaran yang besar bagi arang- 
orang yang mempunyai penglihatan”, (M.S. 
An-Nuur (24): 43-44) 

3 Ptibar tentang perjalanan Musa a.s., melawan 
Firaun: "Sudahkah sampai kepadamu iya 
Muhammad) kisah Musa. Tatkala Tuhannya 
memanggilnya di lembah Thuwa: “Pergitah 
kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya dia 
telah melampaui batas, dan katakanlah 
(kepada Fir'aun): “Adakah keinginan kamu 


untuk membersihkan diri (dari kesesatan)” 
Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu 
agar kamu takut kepada-Nya?” Lalu Musa 
memperlihatkan kepadanya mukjizat yang 
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Fir'aun mendustakan dan 


besar. Tetapi 
mendurhakai. Kemudian dia berpaling 
seraya berusaha menantang (Musa). Maka 
dia mengumpulkan tpembesar-pembesarnya) 
lalu berseru memangsil kaunnya. (Seraya) 
berkata: “Akulah tuhanmu yang paling 
tinggi”, Maka Allah mengazabnya dengan azab 
di akhirat dan azab dunia. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 
orang yang takut kepada Tuhannya”. (0.5. An- 
Naazi'at (791: 15-26) 

4) Ptibar terhadap terbentuknya susu: “Dan 
sesungguhnya pada binatang ternak itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. 
Kami memberimu minum daripada apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu yang 
bersih antara tahi dan darah, yang mudah di 
telan bagi orang-orang yang meminumnya”. 
(0.5. Ar-Nahl (16): 66) iLihat pula G5. Al- 
Mu' minuun (231: 21) 

5) Pengusiran kelompok Yahudi dari Mekah: Dia- 
lah yang mengeluarkan orang-orang kafir 
di antara ahli kitab dari kampung-kampung 
mereka pada saat pengusiran kali pertama. 
Kamu tidak menyangka bahwa mereka akan 
keluar dan mereka pun yakin, bahwa benteng- 
benteng mereka akan dapat mempertahankan 
mereka dari siksaan) Allah: maka Allah 
mendatangkan kepada mereka hukuman) 
dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. 
Dan Allah mencampakkan ketakutan ke 
dalam hati mereka: mereka memusnahkan 
rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 
sendiri dan tangan orang-orang yang beriman. 
Maka ambiltah (kejadian ituh untuk menjadi 
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai 
pandangan. (4.5. Al-Hasyr (991: 2) 


“Abasa (ju) 

Firman-Nya, 3 see @1 Sesudah itu 
bermasam muka dan merengut (0.5. Al- 
Muddatstsir (741: 22) 

Keterangan 

Dinyatakan: tip Liar 53 ye. Berpadunya 
antara kulit mata dan kulit dahinya, merah 
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padam"! Dan “abasan pada ayat di atas 
dimaksudkan dengan, berubah masam mukanya 
karena marah (kurang senang).2 Dan 'ubuusan 
(ewe) adalah kesernpitan dan gamthariir adalah 
panjang dan lama, Ibnu Jarir mengatakan: “Dan 
tulah hari yang sangat keras dan paling lama 
dalam melahirkan malapetaka dan bencana”. 
" Seperti firman-Nya, Selai Lages Lgu: Suatu hari 
yang (di hari itu orang-orang) bermuka masam, 
penuh kesulitan. (9.5. Al-Insan (761: 10) 


“Abgariyyun (Sis) 

Al-“Abgariy adalah sifat bagi tiap-tiap 
sesuatu unggulan yang karenanya sesuatu 
tersebut mempunyai nilai lebih. Dikatakan: "5, 
Irit Li mus, yakni lelaki yang genius dan baju 
yang berkualitas tinggi. "Abgariy adatah jenis 
permadani yang diperuntukkan bagi penghuni 
surga. Lafaz ini tertera di dalam firman-Nya, 
ulas Has: dan permadani-permadani yang 
indan. (9.5. Ar-Rahman: 55: 76) 


'Ataba (5x) - Al-Mu'tabiin (245210) 

Firman-Nya, disi) ad Y3: Dan tidak (pula) 
mereka diperbolehkan meminta maaf. (0.5. An- 
Nahi (161: 84) 

Keterangan 

Dikatakan: dics sasul, berarti berbicara 
kepadanya dan mengingatkannya dengan penuh 
kasih sayang. Dan perkataan: Ulc3 Kila Ale 
we, berarti menggembirakannya setelah 
memperlakukannya dengan buruk." Dan al- 
mufabiin adalah orang-orang yang tidak di- 
kabulkan permintaannya. Arti selengkapnya: 
Jika mereka bersabar (menderita azab), maka 
nerakalah tempat diam mereka dan jika mereka 
mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah 
mereka termasuk orang-orang yang diterima 
alasannya. (O.S. Fushshilat (411: 24) 

Imam Al-Maragni menjelaskan, sebagai- 
mana perkataan orang, 55 :sas, artinya si Fulan 
memberikan keridaannya kepadaku setelah ia 


1 Me'fam Al Wasith, juz 2 bab gia him 580, 
2, Tafsir A- Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 38. 
3. Ringkasan Tafsir tbrur Katsir, jild 4 hlm. 278. 
4. Miom AlWasith, juz 2 bab un hlm. 581. 
5. Tajur Al Maroghi, jlid 5 juz 14 hlm, 174. 


murka kepadaku. Al-Khalil berkata: “Kalau kamu 
mengatakan: saku dimikl, maka itu artinya 
'saya meminta keridaannya untukku, maka dia 
pun meridaiku”.!! 

Adapun firman-Nya, sal Andll adi Y Juegad 
Denis hg pd Y3 aroaa (0.5. Ar-Ruum (30): 57) Maka, 
Yusta 'tabuun maksudnya mereka dituntut untuk 
melenyapkan celaan dan murka Allah terhadap 
diri mereka dengan jalan bertaubat kepada- 
Nya dan mengerjakan ketaatan. Mereka tidak 
dituntut untuk bertaubat karena azab telah pasti 
atas mereka. Dikatakan: asus 9G seaiut, artinya 
si fulan meminta kerelaanku, maka aku pun rela 
kepadanya, 


“Atiid (suas) 

Firman-Nya, Jis dad al VI J3 ja daili La? 
Tiada suatu ucapan yang diucapkannya melainkan 
ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu 
hadir. (OS. Gaaf (50): 18) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan, bahwa 
ar adalah haadhirun muhayya'an, yakni, “yang 
hadir dalam posisi siap”. Menurut Al-Jauharj, 
bahwa mi adalah sesuatu yang dihadirkan 
dengan kondisi yang serba siap tasy-syar'ul- 
hadhirul-muhayya'u). Di antaranya firman-Nya, 
Asik Ggad La la dia 3 Jl: Dan yang menyertai dia 
berkata: “Inilah (catatan amatnya) yang tersedia 
pada sisiku” 3 


Al-'Itgu (3:21) 

Dikatakan, @stix3 Wc3 Lis ball 3s. Yakni, 
hamba sahaya yang telah merdeka. Al-'Atiig juga 
berarti al-gadiim (yang dahulu), dan baitul “atiig 
berarti Ka'bah iyang berarti rumah yang telah 
tua usianya), sedang bentuk jamaknya adalah 
dik, gu. Dan Ka'bah dikatakan gi-'atig: "yang 
tua”, karena ia adalah rumah pertama yang 
diletakkan bagi kepentingan ibadah manusia. '! 


1 ford, ali B juz 4d hlns 113-118. 

2. Iud jilid 7 juz 21 hlm. 66 

3. Shafwastat-Tafaosir, jilat 4 hlm. 241 dan drkatakant: 2g asal, 
Yakni, mempersapkannya. Muom Al Wasith, juz 2 bah (gih hlm. 582. 

4 Murfom Af Wosiith juz 2 bab om him. 582, 

5. Tafsir Al-Maroghi, mid B juz 17 hlm. 106. 
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'Atala (cs) 

Firman-Nya,— pemdll egk Jl Sebau Bd 
Peganglah ia dan seretlah dia ke tengah-tengah 
nereka, (0.5. Ad-Dukhan (441: 47) 

Keterangan 

'Utulun artinya yang kaku kasar." Dinyata- 
kan: Mz - jie, yakni menghinakannya dengan 
hinaanyang menyakitkan (jarrahu Jarran 'anfifan) 
dan merusak (citra diri) lalu menyeretnya. Dan 
dikatakan: sad! jali, yakni menggiringnya ke 
penjara. Firman-Nya, mah CMS Aaj Jis! Yang kaku 
kasar, selain dari yang terkenal kejahatannya. 
(0.5. Al-Oalam (681: 13) 


“Ataw (31x) 

Firman-Nya, India pi pal ae Ning BT Ayo 
indon Ipa SS 5 Uaad lo Gl del: Kemudian mereka 
sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku 
angkuh terhadap perintah Tuhan, Dan mereka 
berkata: “Hai Shaleh, datangkaniah apa yang 
Kamu ancamkan itu kepada kami, jika (betul) 
kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)”. 
(@.5. Al-A'raaf (7): 77) 

Keterangan 

'Atawfisz) pada ayat di atas maksudnya 
mereka berlaku durhaka dengan sikap sombong, 
baik karena kelemahannya atau ketidakmarmnpu- 
annya.) Dan bentuk keangkuhannya adalah 
menyembelih unta mukjizat Nabi Saleh a.s. 

Adapun kata “itiyyan seperti firman-Nya, 
ASI Ia Sab 083 Kie Wikal sia BE Jos Jln JG 
ki (0.5. Maryam (19): 8) Dikatakan: Kami he 
tis: Orangtua itu telah sangat tua dan berumur 
panjang. Misalnya Wax sijis jau tis ha, yang berarti 
sendi-sendi dan tulang mengering.“ 

Ataw bisa juga berarti “keengganan”, 
maksudnya justru karena mempunyai kekuatan. 
Seperti keengganan orang yang perkasa dan 
sombong. Sebagai contoh mereka mengatakan, 
HL idsi, “Pohon kurma yang tinggi yang susah 
dipetik buahnya bagi orang yang mengingin- 
kannya, kecuali dengan susah payah memanjat 
dan menaikinya."! 


1. Mu'jor All Wasit. yuz 2 bab 'oin hlm. 583. 
2, Tbrd, juz 2 bab am hlm. 583. 

3. Tafsir Al-Mdaraghr, ahd 6 juz 16 blm, 33. 
Ag Mid 6 juz 16 hlm 33, 

5 Ibid, plid 3 juz 3 him, 197. 
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Di datam Mu'jam dinyatakan: Lis 33k Us. 
Yakni, menjadi takabbur dan melampaui batas. ' 
Misalnya bunyi ayat, Je LA Al aku 2S ae jas 
kis yan (0.5. Maryam (19): 69) Maka, Ttiyyan 
maksudnya takabbur dan melampaui batas.2! 

Adapun firman-Nya, tes (ik Isin3: Yang 
melampaui batas dalam melakukan kezaliman. 
Kata 'otaw dan utuwwan diulang dua kali 
menunjukkan kedurhakaan yang melampavi 
batas baik melalui sikap ataupun ucapannya. 
Di antaranya sifat-sifat mereka dinyatakan: a) 
mengapa tidak diturunkan kepada malaikat: 
dan b) Mengapa kita (tidak melihat Tuhan kita? 
Karena yang demikian itu mereka memandang 
diri mereka besar. (0.5. Al-Furgan (25): 20-21) 


'Atiyan (asle) 

Firman-Nya, ws meme my! Dengan angin 
yang sangat dingin lagi kencang. (0.5. At-Haggah 
(63: 6) 

Aatiyan ialah “atat “ata! khazzaan (datang 
dengan membawa banyak kehancuran). 3 Yakni, 
angin yang menimpa kaum “Aad. 


“Atsara (5x) 

Firman-Nya: il Mau Lari jasa ut: Dan jika 
Giketahut kedua saksi itu berbuat dosa (0.5. Al 
Maaidah (9): 110) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa jadi, 
berasal dari kdi, yakni at-ithlaa'u “alaihi min 
ghari sabgin thataba tahu, artinya mengetahui 
sesuatu tanpa terlebih dahutu menanyakannya, 
Atsarahu “alaihi, berarti memberitahukan 
kepadanya, maksudnya suatu pemberitahuan 
yang tidak dinanti-nantikan.4 

Al-ltsaaru pada asalnya jatuh pada 
wajah. Orang mengatakan: hlisj tis — j2. Yakni 
tergelincir, terperosok jatuh. Artinya dia jatuh 
pada wajahnya. Sedang dalam peribahasa, , 
dikatakan: | 

Ja Ia Sal SAI Sl Ga 

“Barangsiapa berhati-hati, maka dia tak 

akan jatuh”, 


1. Mujom Al Wosith, juz 2 bab Yon hlm. 583. 
2. Tafsir ALhtoraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 73. 

3. Shahih Al-Bukhari jilid 3 hlm. 173. 

4 Tafsir At-Moraghu, jilid 3 yuz 7 him. 48, 


. 
Ha 


Kemudian, kata-kata imi digunakan untuk 
arti mengetahui suatu perkara tanpa sengaja 
mencarinya."! Misalnya: Si Ieilad mela tiksi MU 
ke RJ 5 Ga ai as3: dan demikianlah Kami 
mempertemukan (manusia) dengan mereka agar 
mereka tahu bahwa #anji Atlah adalah benar 
bahwasanya kedatangan kiamat itu tidak ada 
keraguan di datamnya.... (0.5. Al-Kahfi 1181: 21) 


Atsaw (ate) 

Dinyatakan? Ussy Isis — tis, yakni membuat 
kerusakan dengan kerusakan yang parah.'! Al- 
'Gitsu dan al-'iitsiyyu dua kata yang sama 
artinya seperti halnya kata jadzaba dan jabadza 
hanya saja al-“aitsu sering digunakan dengan 
arti “banyak melakukan kerusakan” secara 
hissi, sedang ai- ftsiyyu berkaitan tentang apa 
yang bisa dijangkau secara hukum. Dikatakan, 
Ke ja ke (berlebihan dalam kekufuran atau 
kesombongan).2 Misalnya bunyi ayat, ka 33 
Indak yah G3 meditasi GeisI (0.5. Asy-Syu'araa' 
(26): 183) Maka, ta'tsau berarti asyaddut fasaad 
(banyak mengadakan kerusakan). 


'Ajaba (cc) 

Firman-Nya, Wb3 GS II ada Tea damai 5 
kd lepas Sad Htlhi ae dk yal Lai : Dani jika (ada 
sesuatu) yang kamu herankan, maka yang 
patut mengherankan adalah ucapan mereka: 
“Apabila karm telah menjadi tanah, apakah 
kami sesungguhnya akan tdikembalikan) menjadi 
makhluk yang baru?” Orang-orang itulah yang 
kafir kepada Tuhannya: 40.5. Ar-Ra'd (131: 5) 

Keterangan 

Yu jibu: Menarik hati atau membuat takjub. 
Berasal dari kata al-'gjab dan at-ta'ajjub yang 
makna asalnya adalah “Suatu keadaan pada diri 
manusia ketika tidak ada pengetahuan tentang 
sebab musabab sesuatu”?! Yakni, perubahan jiwa 
ketika melihat sesuatu yang mustahil menurut 
kebiasaaan.”! Misalnya perintah menyembah Allah 


1. Abad, jilid S juz 15 hlm. 120: Merjam Al- Wasiith, lur 2 bab fain him. 
581. 

2 Mujom Al-Wasitth, juz 2 bab fami hlm, 584. 

1 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 333. 

4. Shahuh Al-Bukhari, jhd 3 hlm. 175. 

5 Mojam Mufradat Afogshi Guan, him, 333, 

& Tafsir Al-Maraghi, jilid $ juz 13 him. 59. 
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safa dan meniadakan sesembahan-sesembahan 
yang lain, Like Ka lih SI ia WI AYI Jani: Mengapa 
la menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu 
saja? Sesungguhnya tni benar-benar suatu hal 
yang sangat mengherankan. (0.5. Shaad (381: 5) 

Kata Sk: Maksudnya ialah bersangatan 
dalam keheranan. Seperti orang yang mengata- 
kan isi dan 154." Maksudnya, bahwa ke-Esaan 
Allah adalah termasuk perkara-perkara aneh 
pada saat itu. Maka, tak ada jalan lain bagi kita 
kecuali bersabar terhadapnya, dernikian kata 
orang-oran? musyrik. 

Maksudnya, mereka heran karena mereka 
kedatangan seorang pemberi peringatan (Rasul) 
dari kalangan mereka: dan orang-orang kafir 
berkata: “Im adalah seorang ahli sihir yang 
banyak berdusta. Mengapa ia menjadikan tuhan- 
tuhan itu Tuhan yang satu saja? 

Dalam sebuah struktur kalimat kata Luk 
dimaksudkan dengan baslighul-ehaayata fil- 
'ajabi, artinya yang menyampaikan maksudnya 
dengan bentuk yang mengagumkan. Menurut 
Al-Khalil, al-'ajiibu adalah al-'ajabu, dan al- 
“ujaabu, adatah keheranan yang melebihi batas. :! 

Di samping contoh di atas, kata 'ajab juga 
berkenaan dengan tabiat orang-orang munafik, 
seperti firman-Nya, shell dalai Hae ja ed yag 
Muat Adi dg deli La cdi ABI Jet Uiall (OLS. Al- 
Bagarah (21: 264) 

Maka dikatakan, A'jabahusy-syai' ialah 
mernbuatnya terpikat sehingga dianggapnya 
baik. Dan dikatakan pula, ra-ahu “ajaban, artinya 
“tampak lain”, “tidak sebagaimana mestinya”. 
Orang-orang Arab mengatakan, atap ai! al aki adil 
Jl ge, "Anda bermaksud dengan perkataan ini 
menunjukkan sumpah, sebagaimana yang telah 
difirmankan-Nya perihal Nabi Isa: “Mereka 
berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa 
sesungguhnya kami adalah orane-orang yang 
diutus kepadamu”. (0.5. Yasin (36): 16)” 


Ajaza (55x) 
Firman-Nya, 5s ya 3 Adi jai j1 Kb Ui 


Uya sjasir Dan sesungguhnya kami yakin kami 


1 bid plid & pur 23 him 95: AKUjoob adalah sesuatu yang 


merangtang untuk dikagumi. Mu'om Al Wasith, jug 2 bab Yon hlm. 584. 
2. Shafwaogtut- Tofoasitr, jilid 3 hlm S0, 
3, Yaferr Ah Moraghu, jilid 1 juz 2 hlm, 199. 
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sekali-kali tidak akan dapat 

(dari kekuasaan Allah) di muka bumi dan sekali- 

kali tidak akan dapat melepaskan diri dari pada- 

Nya dengan lari. (0.5, Al-Jin (721: 12) 

Keterangan 

Dikatakan: ex aw as, “lemah”. Bi- 
mu'jiziih yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya ialah luput dari Allah Ta'ala dengan 

melarikan diri." Hal senada juga disebutkan di 

dalam firman-Nya, saya pd Led peelis 9 mala ji: 

atau Allah mengazab mereka di waktu mereka 
dalam perjalanan, maka sekali-kali rnereka tidak 

dapat menolak (azab itu), (0.5. An-Nahl (16: 46) 

Berikut pengertian mu'ajiziin, mu'jiziy 
yang tertera di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, Ad ibdsi Saad bli 3 Nada Hai 
tadi mua Dike (0.5, Saba" (34): 5) maknanya 
ialah mughaatibiina (mengalahkan). Dan, 
Mu'ajiziyyun adalah musaabigiyyun imen- 
dahuivi). Maksudnya untuk setiap masing- 
masing dari keduanya tampil mengalahkan, 

2) Firman-Nya, #UI gjeead hd SG Iealels" SESunggUh- 
nya kamu tidak akan dapat melemahkan 
Allah. (0.5. At-Taubah (9J: 2-3) maka Ghairu 
mu jizilaahi maksudnya ialah mereka tidak 
akan dapat luput dari Allah baik dengan 
jalan “berlari” atau “membentengi diri” 
(membangun benteng pertahanan). 

3) Firman-Nya, ye! d Seake Jajal Sail es 
BI aalstas (OLS. An-Nuur (24): 56) Maka, 
Mu'jiztina filardhi maksudnya ialah mereka 
dapat melemahkan Allah dari mengejar dan 
membinasakan mereka, sekalipun mereka 
melarikan diri ke seluruh pelosok bumi."! 


1. Tafsir Al-Moroghs, jilid S jug 1A hmm. S7 

2, Shahih Ak-Bukhari, jilid 3 Im, 183. 

3, Tafsrr Al-Marergha, jilid d uz 1 hlm. 52. 

4. Tb, jihd 6 juz 18 hlm. 145 dapur jawa Tongen Al Gurtubi 
menjelaskan pengertian dan batasan mengenai mukzat. Di awal kitabnya, 
beliau menyatakan bahwa mukjizat itu adalah sesuatu yang hanya diben: 
kan kepada para nabi, yang dimaksudkan sebagai bukh keabsshanrys se. 
bapai nabi rasul Tuhan Cikatakn mukjizat, Karet manusia tidak mampu 
mendatangkan hal yang sama sebagain ana yang diterinta oleh para nabi. 

Belia mengajukan Inna pokok persyaratan bahwa sesuatu Itu ber- 
masuk kategori mukpzat, antara lain: pertama, bahwa mukjizat tidak ada 
(ang Sanggup mendatangkannya selai Alah Swt. Maka terbefaknya bulan 
onukjzat Maba Mu mmad saw, terbelahnya lautan Genukjat Nabi Musa 
3.5), dan segala perbuatan luar bsa yang fidak bisa dilakukan oleh manusia 
. termasuk kategori mukjizat dari Allah. dan hanya Dialah yang sanggup 
melakukannya: Kedisr, Hendaknya mukjizat rbu berupa sesuatu yang arch, 
di luar dan kebisagan manusia (khsongul- oedehh. Maka tongkat yang 
berubah menjadi ular Imukgzat Nabi Musa a.s, brbelahnya batu yarg 
di tengah-tengahnya keluar unta Armukjizat Mabu Shalih 3.5.4, keluarnya air - 


melepaskan diri 4) Firman-Nya, besi dai ooielad Usus 3 (gondo Sail 


saji: Dan orang-orang yang berusaha dengan 
maksud menentang ayat-ayat Kami dengan 
melemahkan (kemauan untuk berimanj: 
mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka. 
(0.5. Al-Hajj (227: 91) maka Mu'ajiziin dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah mendahului 
dan menentang kaum mukminin: pada setiap 
kali kaum mukminin berusaha menampakkan 


kebenaran, maka mereka pun berusaha 
membatalkannya. Kata ini berasal dari 
perkataan: 'aajazahu fa-a'jazahuu, yang 


berarti dia berusaha mendahuluinya, maka ia 
pun dapat mendahutuinya.'! 

Kata “ajaza sendiri adalah sifat yang 
dilekatkan kepada mereka dalam hal lemahnya 
melakukan penentangan terhadap kebenaran, 
baik melalui para utusannya, maupun melakukan 
upaya menghindar dari siksa akibat penentang- 
annya sebagaimana tersebut ayat-ayatnya di 
atas. Sedangkan dari Allah disebut mukjizat 
lantaran para penentang utusan-Nya tidak 
mampu mendatangkan bahkan mengalahkan 
misi kebenaran yang dibawa para utusan-Nya 
tersebut. 


Ajuuz (5522) 

Firman-Nya, — seiejase' “(Aku adalah) 
seorang perempuan yang tua yang mandul”. 
(0.5. Adz-Dzaartyaat (91): 29) 

Keterangan 

Al-'Ajuuz adalah al-haramu itua renta) di 
gunakan untuk bentuk mu'annas (perempuan) 
dan mudzakkar (laki-laki). Di antaranya, fax aa 
bas gta G3. Yakni, mereka laki-laki yang tua 
renta, dan perempuan yang tua renta. Sedang, 
ayyami! 'ajuuz, menurut orang Arab adalah tujuh 


dari ujung jari (mukjizat Mabi Muhammad saw $, dan dial-hal lain yang 
keruar dari kebiasaan dah kemampuan manysia dalam mewujudkannya: 
Kengg, Hendaktah mukjizat itu diperkuat sebuah risalah dati Allah Swt : 
Keempat, Hendaklah mukgzat itu sesuai dengan dakwahannya dan dapat 
dibuktikan, dan bdak ada Orang lan yang menyamainya. 

hlaka Musalamah Al-Kadzdzab yang pernah meludahi sebuah sumiir 
yang ridak sedap baunya, lalu Tiba-tiba sumur tersebut kering, kemudian 
dengan serta-merta hilanglah bau tak sedap dari sumus tersebut, 
merupakan Ssudtu kebohongan dan kejadian yang sangat kontras dengan 
maksud sebenarnya yang dinginkan oleh Musailamah, si pendusta. Kelima, 
nendaklah mukjizat itu bdak ada orang lam yang Mampu menandmpinya, 
Lihat, Al-Surtubi, A-Joorut-Ahkoomui-Duran, mugoddimoh, hlm. S0-51. 

1. Tafsir Al Moroghu, jikd 6 puz 17 hlm, 124 


hari yang ada pada musim panas. '!Dan kata 'ajuuz 
pada ayat di atas menerangkan tentang kondisi 
istri Nabi Ibrahim a.s. (9.S. Adz-Dzaariyaat (S1): 
23) 

Adapun kata 'ajuuz yang tertera di dalam 
frman-Nya, ewe: Seorang perempuan tua 
(istrinya), yang termasuk dalam golongan yang 
tinggal. (0.5. Asy-Syu'araa' (261: 169,170,171). 
Takni istri Nabi Luth a.s. 


Ijaafun (5txe) 

Firman-Nya, Sec Sai: Tujuh sapi yang 
kurus. (0.5. Yusuf (12): 43) 

Keterangan 

"Jaafun adalah bentuk mufrad ttunggal), 
dan jamaknya #lixc3 —ixsi. Dan YAI isi, yakni, 
lelaki yang benar-benar kurus.3 Yjaaf pada ayat 
di atas adalah kata yang menyifati keadaan sapi 
yang dialami Yusuf a.s. dalam mimpinya. 


'Ajala (Jaxc) 

Firman-Nya, ad SL dd Da otejalb Jai Ya 
ws Jd: Dan janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca Al-Gur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu. (0.5. Thaaha (20): 
114) 

Keterangan 

Al-'Ajalah adalah mencari sesuatu dan 
memilihnya sebelum tiba saatnya yang termasuk 
menuruti syahwat, dan karenanya ia menjadi 
tercela sebagaimana secara umum dinyatakan 
dalam Al-Our'an sampai dikatakan dl- ajalah 
adalah berasal dari setan.” Sedangkan ayat di 
atas hendak menegaskan bahwasanya ketergesa- 
gesaan dalam membaca dan memahami Our'an 
sebelum wahyu terkumpul secara lengkap adalah 
bagian dari campur tangan setan. 

Makna Lain kata "ajalah adatah “menyusul”. 
Seperti firman-Nya, JI Seaes soil Je ji pd JS 
sen 55: Berkata Musa: “Itulah mereka sedang 
menyusuli aku dan aku bersegera kepada-Mu. Ya 
Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)”, 
(0.5. Thaaha (20): 84) 


1. Mu jor ANWOsSEth. jug 2 bah (a1n hlm. 585 
2 Ar Raghab, Op. Ot. hlm. 134. 
3. ibud, hlm. 334, 


Dikatakan: alex maksudnya jalah men- 
dahului dia. Sedang “laci yakni “menyuruh 
dia mendahului”! Adapun pil! Jisai adalah 
mendatangkan sesuatu lebih cepat dari waktunya 
yang telah ditentukan atau yang telah dijanjikan. 
Sedangkan .midl Ilsauyi, adalah meminta 
agar sesuatu itu didatangkan lebih cepat dari 
waktunya.2 Sebagaimana yang tertera di datam 
firman-Nya, (adi kala pedoman padi etil AAN Jasa 333 
dal agi!: Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan 
kejahatan bagi manusia seperti permintaan 
mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah 
diakhir? urnur mereka. (GS. Yunus (10): 11). 
Maksudnya, bagi siapa yang mau diberi ganjaran 
bagi amal jahatnya dengan lekas di dunia maka 
Kami segerakan. 

Adapun sifat tergesa-gesa manusia di- 
nyatakan dengan 'ajuula, misalnya: alwY! 563 
Ya. (0.5. Al-sra" (17): 11) Lihat juga (0.5. 
Al-Anbiyaaa' (21J: 37) 40.5. Thaaha (201: 14), 
dari Ibnu "Amr dikatakan bahwa Ji adalah 
ask (angan-angan). Dikatakan demikian karena 
angan-angan menghendaki segera mendapatkan 
apa yang dicita-citakannya."! 

Yakni, ucapan seseorang terhadap anaknya 
dan hartanya ketika marah (dengan mengatakan): 
“Ya Allah tidak ada keberkahan dan manfaat 
padanya”. 


A|-“Aajilah (sudi) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ati 
artinya alam dunia. Misalnya: tis dalali dag OS pa 
Milan fb anji SL LA tetu ad (0.5, Al-tsraa" (177: 18) 

Dan dunia disebut @l-'aajitah lantaran 
perputarannya yang cepat. Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa ssi adalah berjalan cepat 
(de elih lawan dari jalan setapak demi setapak 
(eladi). Dan da Jae Unta 3 Iin 9 Oleh 3 Iker Dbs 
Je dkt Jl aji, Semuanya bentuk mufrad 
(tunggath, dan jamaknya adalah 2 1x5.3 


1. Tafsir AL Marogih, jilid 3 juz 9 hlm. F0. 

2. Ibid, id 4 juz hlm. F3. 

LA Hassan, Toge Al burgpa, catatan kaki ng 1849 hlm 531, 

4, Ibnu Manzhur, Lsoonut Areob, jild 11 htm. 428 maddah || kala 
5. shafrh Al-Bukhari, jilid 3m 144. 

5. Tas AL Maroghf, jilid S juz 15 hlm. 21. 

7. Ibnu Manzhur, Op, Ci. jd 11 hlm. 425 maddah j-- 


Nan ms o—— 


Pali aah. 


AW Tjlu (sd) 

Al-jlu artinya Anak lembu (pedet: Jawa) 
dari jenis tembu yang baik dan mulus. Atau 
bisa juga diartikan anak kerbau (sudei, Jawa) 
seperti halnya ol-Hiwaar, “anak unta", dan al- 
mupr, “anak kuda” (belo: Jawa)." Dan bentuk 
jamaknya adalah Jakdli gas Uxr, dan untuk 
mu'annatsnya Uskcs Aike. Sedangkan “mas Ii5 
adalah sapi betina yang mempunyai anak. Abu 
Khairah berkata: ia adalah anak sapi betina yang 
di saat dilahirkan oleh induknya berumur hingga 
satu bulan, kemudian terus menerus disusul yang 
masanya kira-kira dua setengah bulan, kemudian 
ia menjadi gesit dan jamaknya jlaali. Kata 
ini tertera di dalam Firman-Nya, Apsi 4 Igetis 
kasi Jaa: dan telah diresapkan ke hati mereka 
itu ikecintaan menyembah) anak sapi karena 
kekafirannya. (0.5. Al-Bagarah (27: 93) 

Adapun anak daging sapi yang gemuk 
dinyatakan: Sim Uas. Yakni, hidangan yang 
disediakan cleh Ibrahim kepada tamunya yang 
tak dikenal (malaikat yang dimuliakan). 14.5. 
Adz-Dzaariyaat (51): 26-27) 


“Ajamun (sz) 

'Ajamun adalah orang-orang yang tidak 
lancar berbahasa Arab, atau orang Badui. Baca 
Al-A'raab. 


Addan (V32) 

Firman-Nya, 1x ad asi ui: Sesungguhnya 
Kami hanya menghitung datangnya (hari siksaan) 
untuk mereka dengan perhitungan yang teliti, 
(G.S. Maryam (191: 85) 

Keterangan 

Di dalarn Kamus disebutkan: 14 mw 4 artinya 
hitungan. Dikatakan: 13x :3, yakni menghitung 
individu mereka.4! Ayat di atas menurut susunan 
dalam bahasa Arab disebut maf'ul muthtak, 
yakni kalimat yang pengertiannya memantapkan 
suatu perbuatan. Maka kata kerja (fi'il) ya'uddu 
(menghitung), lalu diikuti dengan bentuk masdar 
berupa “iddatan, maknanya berarti “benar-benar 


1, Tafsir A- Maraghu. jilid 3 juz 9 hlm. 67. 

2, Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 11 him. 475 maddah dr 
3. Mu'jart A-Wosiith, juz 2 bab aa him. 586, 

4. Tafsir Al Maroghu, nlid 5 juz 16 hlm. 85. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 
Syarah Alfaazhul Our'an 


menghitung”, “teliti” dan “tidak meleset”. 
Begitu juga kata 'adda yang dimuat datam 
bentuk taukid (memastikan): Ike pake3 phlkadi d1: 
Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah 
mereka dan menghitung mereka dengan hitungan 
yang teliti. (0.5. Maryam (19): 94) 

Adapun, :3GJ! ialah yang mencatat dan 
menghitung segala amal dan umur para hamba. ' 
Seperti firman-Nya, s UJI Jis: maka tanyakanlah 
kepada orang-orang yang menghitung. (0.5. Al- 
Mu' minuun (231: 114) 

Sedangkan firman-Nya, stialiy dead! dak. 
Adalah faedah dijadikannya matahari bersinar 
dan bulan bercahaya dan ditetapkanlah manzilah- 
manzilah (tempat-tempat) perjalanan bulan itu, 
artinya “hitungan tahun", (0.5. Yunus (10): 5 dan 
0.5. Al-Isra” (171: 12) 

Firman-Nya,5eh sha Wil dit dis pggahil Bike 
sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah 
adalah dua belas bulan.... (G.5. At-Taubah f9J: 36) 

Maka, 'adadan dalam ayat tersebut ialah 
mempunyai bilangan. Sedang yang dimaksud 
adalah banyaknya karena yang sedikit pada 
umumnya tidak perlu dihitung lagi. Dengannya 
ditetapkan hitungan hari, minggu, bulan, dan 
tahun. 


'Iddah (52x) 

Iddah: Masa menunggu. Dan, 3sills fikih iis 
kei is, (masa menunggu saat dicerai suaminya 
atau karena suaminya meninggal dunia). 
Maksudnya ialah lamanya sesuai dengan batasan 
menurut syara”, maka di saat itu seseorang tidak 
boleh mengawini perempuan tersebut setelah 
ditaiak atau atau karena suaminya wafat. 
Sedangkan bentuk jamaknya 322.3! 

Masa menunggu seorang istri ada dua 
macam: pertama, ketika ditinggal mati 
suarninya, maka rmasa iddahnya 4 bulan 10 hari. 
(O.S. Al-Bagarah (27: 234): kedua, ketika dicerai 
(ditalak) suaminya, maka masa iddahnya 3 kali 
suci, setelah habis masa iddah, suami lebih 
berhak untuk rujuk dalam masa menanti itu 


1. bid, pia 6 juz 18 hlm, 60, 
7. Ihid jihd $ juz 15 hlm. 121, 
3. Mujam AHWasith, juz 2 bab (gn hlm. 587, 


karena menghendaki islah. (O.5. Al-Bagarah: (2): 
228) 

Sedang kata “iddah yang berkenaan 
dengan puasa berarti “mengganti”, maksudnya 
menghitung hari yang ditinggalkannya karena 
suatu halangan yang dibenarkan syara'. Seperti 
tersebut dalam surat Al-Bagarah: pertama, 
bagi yang sakit dan dalam perjalanan, maka 
a menggantinya sebanyak hari-hari yang 
ditinggalkannya, pada hari-hari yang lain: 
kedua, bagi yang berat menjalankannya, wajib 
membayar fidyah, yaitu memberi makan orang 
miskin: tayat 184) 


Adasun (Soe) 
'Adasun: Kacang adas. (O.S. Al-Bagarah 
(kr: 61) 


'Adala (Jaz) 

Finman-Nya, Jaalt Lagu kekoti! ...Imaka 
damaikanlah antara keduanya dengan adil.... 
(0.5. Al-Hujuraat (49): 9) 

Keterangan 

Al-'“Adiu berarti memberi keputusan 
yang benar di antara sesama manusia. Orang 
mengatakan, Judis SANG snddi 33, “dia memberi 
keputusan dengan benar dan adil”, Dan per- 
kataan, Jats Aa ja, “dia adalah juru penengah 
yang adit”.'! Seperti firman-Nya,AsI segi Aji 3 
beluk 3 Sad Usa (CLS. ALA 'raaf (7): 159) 

Kata @l-'adlu secara bahasa berarti 
“persamaan dalam segala perkara, tidak lebih 
dan tidak kurang”. Di sini dimaksudkan dengan 
“kesetimpalan dalarn kebaikan dan keburukan”.2 
Asal kata 'adiun (di-fathahkan huruf tengahnya) 
berarti sesuatu yang sesuai dan cocok dengan 
harga dan kadarnya, sekalipun bukan satu 
jenis. Jika dibaca ai-'“idlu tdikasrahkan huruf 
tengahnya) berarti hal yang sarna, jenis maupun 
jumlahnya. 

Berikut penjelasan kata 'adt yang tertera 
di beberapa tempat: 

Ih 'Adt, berarti “tebusan”. Tebusan yang 
merujuk pada hari Kiarnat. Di antaranya: (itil, 


1 fofsir AhMoraghi, pl 3 juz 9 hlm. 88: hat juga, Mu'jom Al 
WOriPh, ju? 2 bah fair him, 588. 

2 bid, jilid 5 juz 14 hlm. 129. 

3. hbd, jihd 1 juz 1 hlm. 107. 


1) 


ana Yg KALA Ula Udi Yg Ui padi G6 Saki Gi V Lada 
Otask ma V3 Ja War Dan jagalah dirimu dari 
(azab) hari (Kiamat, yang tidak pada hari 
Itu) seseorang tidak dapat membela orang 
lain, walau sedikitpun, dan begitu pula tidak 
diterima syafaat dan tebusan dari padanya, 
dan tidaklah mereka akan ditolong. (0.5. 
Al-Bagarah (2): 48): begitu juga, Y Juz 2$ 
kis Jap! Segala macam tebusanpun, niscaya 
tidak akan diterima dari padanya. Dan arti 
selengkapnya: Dan tinggalkantah orang-orang 
yang menjadikan agama mereka sebagai main- 
main dan senda gurau, dan mereka telah 
ditipu oleh kehidupan dunia. Peringatkanlah 
(mereka) dengan Al-Gur'an itu agar masing- 
masing diri tidak dijerumuskan ke dalam 
neraka, karena perbuatannya sendiri. Tidak 
akan ada baginya pelindung dan tidak tpvta) 
pemberi syafaat selain dari pada Altah. Dan 
Jika ia menebus dirinya dengan segala macam 
tebusanpun, niscaya tidak akan diterima itu 
dari padanya. Mereka itulah orang-orang yang 
dijerumuskan ke dalam neraka, disebabkan 
oleh perbuatan mereka sendiri. Bagi mereka 
(disediakan) minuman cir yang mendidih dan 
azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka 
dahulu. (M5. Al-An'aam (SI: 70) 

'Adi, yang berarti “seimbang”. Misalnya, saji 
Hae Mus UAS (0.5. Al-Infithaar (82): 7) Maka, 
fa- 'adatak berarti menciptakan dalam bentuk 
yang seimbang." Az-Zamaksyari menjelaskan 
bahwa fa-'adalak dimaksudkan dengan tidak 
dikurangi sesuai dengan ukuran ciptaan-Nya, 
misalnya tangannya tidak diciptakan panjang 
sebelah, dan matanya tidak diciptakan lebih 
lebih lebar dari lainnya, dan tidak juga 
sebagian tubuhnya warna putih dan lainnya 
hitam, atau diciptakannya anda benar-benar 
sesuai dengan makhluk yang berjalan tegak 
sebagaimana hewan." Begitu juga firman- 
Nya, Yas3 Lina: (Sebagai) kalimat yang benar 
dan adil. Adalah kata yang menyifati kalimat 
Tuhanmu (Al-Gur'an) sebagai kalimat yang 
tidak ada perubahan dan seimbang, serasi 


1. #hid, jilid 10 juz 30 hlm. 65. 
2. AI Kaspspodf, juz 4 hlm. 229, 


ayat-ayatnya, tidak ada penyimpangan di 
dalamnya, berasal dari Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. (0.5. Al-Anam (6J: 115) 

3). “Adi, yang berarti “menyimpang”. Misalnya: 
kbg HASIL Ookaja Y dadi Usil WdaS SIN AA aa V3 
odasi pem (OS. Al-An'aam f6): 150) Maka, 
Ya'diluun: mereka menganggap adanya hal 
yang serupa dan setara yang menyamai 
Allah dan bersekutu dengan-Nya. Ya'diluun 
berasal dari kata @l-“udtu (gai) yang berarti 
menyimpang. ! 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 3m 
adatah 4&3 Se Jai Sl (menyimpang dari arah 
sebenarnya). Anda mengatakan: dani Ja kia Edan 
LAS autga did! ajaa, (anda telah memalingkan 
si fulan dari jalan yang ditempuhnya, dan 
saya memalingkan binatang ternak ke suatu 
tempat seperti ini), dan apabila menginginkan 
kebengkokan dirinya dikatakan: Jaka ya, yakni 
rs (bengkok, sesat). Dan @sisti adalah ragu 
pada dua perkara. Dikatakan: |481 Iis Je Jlas 3 LI, 
yakni dalam keadaan ragu apakah (suatu perkara) 
diteruskan ataukah ditinggalkan.” 

Sedang firman-Nya, statis Jim ja dll Gl 
pa iklan Khai AAN sLAAAI Gb saeoh apa! 3 ala 

SaSa3 . Adalah sejumlah mauizhah (nasehat) dari 
Allah yang berupa: perintah berbuat adi, berlaku 
ihsan terhadap keluarga terdekat, dan larangan 
berbuat fakhsya', munkar dan permusuhan. (0.5. 
An-Nahl Mak S) 


Aduwwun (355) 

Firman-Nya, ae Sesali jak ASI Ga Sl 
pntull sekirsal Ga Ngi3Sa Aaja gecu Lil: Sesungguhnya 
syetan itu adalah musuhmu, maka anggapiah 
ia musuhmu. Karena setan-setan itu hanya 
mengajak golongannya supaya mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala. (4.5. 
Fathir (351: 6) 

Keterangan 

Al-'Aduwwu lawan katanya adalah ash- 
shaadiig (teman). Kata ini adalah bentuk 
mudzakkar, dan mu'annasnya pun sama. Ia juga 


1. Tafsir Al-Moreghi, jilid 7 juz 20 hlm, 5. 
2 Ibnu Manzhur Op. Ca. plid 11 hlm 435 maddah Jaz 


bentuk tunggal, mutsanna (dua) dan sekaligus 
bentuk jamak." 

Misalnya firman-Nya, Jd sae: Memusuhi 
Jibril. (0.S. At-Bagarah (2): 97) maka dikatakan: 
sia ds Oluk Y, maksudnya tidak ada jalan dan 
penotong baginya.!! Dan Jk: Musuhku (yakni, 
musuh sesembahan Ibrahim a.s.). Sebagaimana 
firman-Nya: Ibrahim berkata: “Maka apakah telah 
memperhatikan apa yang selalu kamu sembah, 
kamu dan nenek moyang kamu dahulu? Karena 
sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah 
musuhku, kecuali Tuhan semesta Alam. (0.5. Asy- 
Syu'araa” (26): 75-77) 

Al-“'Aduwwu digunakan untuk arti satu 
ataupun banyak. “Aduwwun dimaksudkan dengan 
musuh adalah orang atau kelompok yang berbeda 
dengannya yang berkenaan dengan akidah. 
Misalnya o3ak Ipa Ig diaeii Ipa Las CNGASA Gin Upah 24 
(0.5. At-Gashaash (28): 15) Maka, min "aduwwihi 
maksudnya ialah dan golongan orang-orang yang 
berbeda dengannya dalam agama, yakni Oibti. 

Begitu juga firman-Nya, islladi 55) Jas mela: 
“Karena sesungguhnya apa yang kamu semban itu 
adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam". 
(O.S. Asy-Syu'araa” (26): 77) dan Arman-Nya 
puta, aayisli adal ab: “Mereka itulah musuhiyang 
sebenarnya), maka waspadalah terhadap 
mereka”. (0.5. Al-Munaafiguun (63): 4) 


Al-Udwah (33211) 

Firman-Nya, sgamdll 3akaIu ag Lidi 33oAdU padi 3) 
Sie Jak 23: (Yaitu di hari) ketika kamu berada 
di pinggir tembah yang dekat dan mereka berada 
di pinggir lembah yang jauh sedang kafilah itu 
berada di bawah kamu. 40.5. Al-Anfaal (8J: 42) 

Keterangan 

Dikatakan Al-'udwatud-dunya dan al- 
'udwatul-gushaa. Al-'udwah: pinggir lembah 
ad-dunya (Lili), bentuk mu'annas dari al-adnaa 
(SI), “yang terdekat”. Dan ai-gushaa (asa), 
bentuk mu'annas dari al-agshaa (kasi), “yang 
terjauh”. Ayat di atas hendak menjelaskan 


1, Tafsir Al Maraghi, jihd 1 juz 1 hlm. 174, penjelasan tersebut diarn- 
bil dari surat Al-Bagarah 26 97. 

2 Mujom A-Wasith, juz 2 hah (eri hlm, 559. 

3, tbrd, jilid F juz 20 hlm. 42. 

4, Al-Maraghi, Oo, Ot, id S juz 15 hloi 160k penjelasan di atas 
diambil dari surat Al-kahh (13F 50. 

5, fb jilid Ad jur 10 hlm. 6. 


Pd 


tentang posisi dua pasukan masing-masing dalam 
peperangan Uhud. Pasukan mustim berada di atas 
lembah sedang pasukan orang-orang kafir berada 
di bawah lembah. 


'Adzaabun (2x) 

Firman-Nya, sites hd s5 3 eng Gan S3) 
pides msi Glass: Dan ingatlah akan hamba 
Kami Ayyub ketika 1a menyeru Tuhannya: 
“Sesungguhnya aku diganggu setan dengan 
kepayahan dan siksaan”. (G5. Shaad (38): 41) 

Keterangan 

Al-'Adzaab adatah segala sesuatu yang 
memberatkan jiwa (kullu ma syagga “ala nafsi)." 
Sedangkan Lis: datarn ayat tersebut maksudnya 
adalah penyakit yang berbahaya." Demikianlah 
yang dialami oleh Ayyub a.s., dan diceritakan 
pula di ayat yang lain, Jadi sada Ga sal Ai 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit. (0.5. 
AlAnbiyaa' (21): 83): sedangkan pengertian azab 
tersebut adalah cobaan yaris menimpa Nabi Ayyub 
a.5., yang diganggu oleh setan dalam bentuk 
penyakit. Azab yang memmpanya dimaksudkan 
untuk menguji kesabarannya, setelah sembuh 
dari penyakitnya, Allah menyatakan pada 
surat Shad ayat 44: LIS 1 sell adi Celio #bobg Ul .. 
Sesungguhnya Kami dapati dia sabar: dia) sebaik- 
baik hamba, sesungguhnya ia sangat banyak 
kembali. tal-ayah) 

Pengertian azab sebagai sesuatu yang 
menyengsarakan dapat dilacak di ayat lain, 
misalnya bunyi ayat, Uki: #kue bae Gt de el ja ya 
Aang dig 9 Waie #Sinali gi (lai mad Gas ASESA Ha 

yati el (OLS. Al-An'am (6J: 65). Yakni, Allah 
Kuasa mengirimkan azab-azab-Nya: aj azab yang 
datang dari atas dan yang muncul dari bawah: bj) 
azab berupa perpecahan menjadi berkelompok- 
kelompok: dan c) azab berupa permusuhan 
antara satu dengan lainnya. 

Adapun kata-kata yang dipergunakan Al- 
Gur'an dengan makna mengazab di antaranya: 
akhadza (s1), atau ataa (51), atau arsala (Jis), 
atav imthar yang pengertiannya adalah “azab 
dunia” yang tidak ada harapan untuk taubat. 


1. Mu'jom Al Wasith, juz 2 bab cut Im, 595. 
2 Tafsir Al-Margahi , jika Bjus 25 hlm. 123. 


ENSIKLOPEOIA MAKNA AL-OUR'AN TAN 
2 | Syarah Alfaazhul Gur'an rey : 


1) Akhadza, 


4) Imthar. 


misalnya, A5 BL jas Je pedAh 3) 
Ke Get: atau Altah mengazab mereka 
dengan berangsur-angsur (sampai binasa). 
Maka sesungguhnya Tuhanmu adalah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, (O.S, An-Nahi 
M6): 47) Yakni, sebagian dari bentuk azab 
Tuhan bagi orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan (ski t,sS). Dan di antara bentuk 
siksa tersebut adalah dibenarnkannya oleh 
Allah ke dalam bumi (551 ne dl os yi). ayat 
ke- 45) 


2) Atag, misalnya, aelsal ya pelak dl Ju. Maka 


Allah binasakan bangunan mereka dari dasar- 
dasarnya. (0.5. An-Nahl (161: 26) 


3) Arsota, misalnya, Salat Ale asia: Maka kami 


kirimkan kepada mereka taufan.... IOS, Al- 
Araaf (71: 133) yakni siksa yang diturunkan 
kepada kaum Musa, karena kedurhakaannya. 
Ats-Tsa'alabi menjelaskan bahwa 
tidak ada penggunaan kata jisyi selain 
unttik arti azab." Dj antaranya bunyi ayat, 
Inayah Adila 56 LS ai folas Agile Ujlasi3: Dan 
Kami turunkan kepada mereka hujan batu), 
Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang berdosa itu. (0.5. Al-A'raaf 
(7J: 84): begitu puta firman-Nya, sis Sylasi 
uli: ...Gihujani dengan hujan yang sejelek- 
jeleknyathujan batu). (G.S. Al-Furgan (251: 
40 

Sedangkan azab akhirat dengan segala 
sifat-sifatnya dijelaskan di sejumlah ayat 
antara lain: 


1) Firman-Nya, 3B Sx dia Lia Ingat Gas Oa V3 


pebk aga lia misi 3 diah aalidi (0.5. Al-Hajj (22): 
55) Maka, Adzabun yaurmin “Agiim artinya 
hari yang datang dengan mendadak, ialah 
hari kematian atau hari kekalahan orang kafir 
sedangkan hari duka cita itu maksudnya hari 
Kiamat." 


2) FITMAN-NYA, dgipeai AKN t9iS sad Gak Magi d3 


del nlak Igigi3 papkdls Aease3 (0.5. At-Anfaal 
(81: 50) Maka, “adzaabat harnig adalah siksa 
api neraka sesudah hari pembangkitan. 


1. Lihat, Fight Lughoh wo Surut Arobeyoh, Gismuts- Raon, hlm, 


375-376. 


DA Hassan, Op, OiL, catatan kaki no. 2378 hlm. 654. 
3 Tafsir Ai-Morgghi, plid 4 juz 1O hlm. 14. 


3) Sis UlJz artinya azab yang menghinakan. (9.5. 
Al-Hajj (221: 57). Menurut A, Hassan adzaabun 
muhin dibagi menjadi dua, yakni: 1), yang 
menyakitkan: 2) yang menyakitkan serta 
merendahkan. Menyiksa seseorang dengan 
memukul, menikam, membakar umpamanya 
tidak sana dengan siksaan meludah mukanya, 
menampar pipinya, menendang tubuhnya. 
Orang yang berperasaan tinggi kuat menerima 
yang pertama tidak yang kedua. '! 

4) kmu Lisa: azab yang tetap. Yakni azab yang 
diterima oleh orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan serta orang-orang kafir berupa 
jahannam, mereka kekal di dalamnya sebagai 
bentuk laknat dari Allah. (0.5. At-Taubah (97: 
68) 

5) Eweluija! Siksaanyangkekal. (0.5. Ash-Shaffaat 
137): 9) yakni, azab yang diperuntukkan bagi 
setan yang durhaka (syaithaanin maarid), yang 
berusaha mendengar-dengarkan pembicaraan 
para malaikat. tayat ke-7, 8). 

6) Same Olis: adalah azab yang senantiasa 
menimpa mereka sampai binasa." Yakni azab 
yang menimpa kaum Luth a.s. (0.5. Al-Oamar 
(ad: 38 


'Arabun (252) - A'rabiyyun (Shi) 

Di dalam kitab Ash-Shahhaah, dinyatakan 
bahwa Ls, adalah suatu komunitas yang 
penduduknya bercerai-berai. Dan Lt,xYi, adalah 
para penghuni suatu lembah, sehingga muncullah 
penisbahannya dengan A'rabiyyun untuk Al- 
Arabu, sedang A'rabun untuk “gizi. Namun, 
dua lafaz tersebut secara umum yang terpakai 
adalah al-'Arabu, yang terambil dari al-A'rab, 
sebagaimana perkataan mereka, mis Is Ja si, 
yakni apabila seorang laki-laki tersebut telah 
menjelaskan maksudnya. Mereka dinamakan 
demikian karena kerap mempergunakan bentuk 
bayan dan balaghah dalam pembicaraannya. 

Adapun untuk mereka yang bukan Arab 
dinamakan A'jam, misalnya bangsa Persia, Turki, 
Romawi dan sebagainya. Dinamakan Ajam 
(axsl) karena mereka kelompok yang tidak fasih 


LA. Hasan, Op, Cit, catatan kaki ng, 2378 him. 654. 
2. Tafsir ah Maroghi, jilid 9 juz 27 him. 32. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Our an 


dalam berbicara lughat Arab, meskipun ia orang 
Arabfyang mendiami wilayah Arab). Misalnya 
Liyad Al-A'jam. Nama lengkapnya, Ziyad bin 
Sulaiman At-A'jam. Seorang penguasa bani Abdul 
Oais, kuniahnya Abu Umamah, seorang yang kerap 
mengemukakan kalimat-kalimat yang pedas yang 
mengandung unsur balaghah. ' 

Sedangkan #,hxz: Bahasa Arab. Dan, kiss 
leh, yakni, al-Our'an yang berbahasa Arab. (0.5. 
Asy-Syuura (427: 7) 

Bi-lisaanin “arabiyyun mubiin (dengan 
bahasa Arab yang terang), yang tertera di 
dalam firman-Nya, S5 d3 Ja" GI AL g JB 
Gea Ipp3 Ulah "SIN Ia (0S, Asy-Syu'araa” (26: 
193-195), merupakan hardikan bagi kaum 
musyrikin Guraisy, bahwa yang mendorong 
mereka untuk mendustakan Al-Our'an itu adalah 
kesombongan dan penentangan, bukan lantaran 
ketidakpahamannya, karena ia diturunkan 
dengan bahasa yang berlaku di kalangan mereka 
sendiri. 


"Uruban (452) 

“Uruban adalah kata jamak dari “urubun, 
yakni mutaggalatan ipenuh cinta), wazannya 
seperti kata subur (wu), sebagai jamak dari 
sabuur (Sem). Imam Al-Bukhari menjelaskan 
bahwa orang Arab menamakannya dengan al- 


1. A-falagsyandi, Abu Alabbas Ahmad bin Ali bin Ahmad bin 
Abdullah, Mihapatu Arab fi Ma'ifoti Anshagbul Arab, Daat Al-Kutub Al- 
Hnvyah, Beirut-Libanon (Lt), hlm. 13: mengutip secara ringkas dari tullsan 
Philip K. Hith, disebutkan bahwa secara etimolagis kata “Arab” adalah ko- 
sakata Semut, yang berarti “gurun” atau “penduduknya”, Odak merujuk ke- 
pada kebangsaanya, Dalam Ouran kata Argb merujuk kepada orang-orang 
Padu. 

Para penulis klasik membagi negeri semanjung Arab menjadi Arab 
Felix, Arab Petra, dan Arab Gurun, didasarkan atas pembagian wilayah itu 
ke dalam tiga kekuatan politik pada abad pertama masehi. Yaitu kawasan 
yang bebas, kawasan yang tunduk pada pemerintahan Roriawa, dan ka- 
Wagon yang setara nominal berada dalam kendali Persia. Arab Gurun meli- 
pub gunyn pasir Sirra-Mesopotamia (Soodwoh, penghuni lembahk, Wilayah 
Arab Petra (gunung batul berpusat dl daratan Sinai dan kerajaan Habasia, 
dengan ibukota Petra. Wilayah Arab Felix merwcakup bagian lainnya di Se- 
manjung Arab, yang kondisinya tak banyak diketahui, 

Ungkapan "orang-orang Arab" pertama kali digunakan dalam hit- 
erature Yunani gleh Aeschylus (525-456 SM). yang merujuk pada perwira 
tinggi Arab dalam barisan angkatan perang Xerxes Heredotus (sekitar 484. 
A25 SN juga menggunakannya untuk merujuk pada orang-orang Arab 
dalam angkatan perang Xerxes, yang berasal dari Mesir Timur. Philip K. Hit- 
ti, Histery df Arabs, penerjemah: R, Cecep Lukman Yaa dan Dedi Slamet 
Ryadi, Cet ke-!, Zulkandah 1475 HF Februari 2005 M, Seramb-lakarta, hlm. 
Hlm. 10, 13, 51, 54-55 

2 Tafsir Al-Margghu, jilid 7 juz 19 hlm. 105, 

3. tbid, jilif 9 juz 27 hlm. 138: Al Uryub adalah perempuan Istri) 
yang Sangat mermbutuhkan kecintaan suaminya. Mu'jom AkWosith, juz 2 
bab an hlm. 59). 


'aribah: orang Madinah rmenamakannya dengan 
al-ghanijah: orang Irak menarmakannya dengan 
asy-syakilah, semuanya menunjukkan arti 
“perempuan yang genit”,!! (0,5. (56P: 37) 


'Araja (eye) 

Firman-Nya, We dia SJ 23tao GS p3i dll mai 
Jai (Urusan itu) naik kepada-Nya dalam satu 
hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 
tahun menurut perhitunganmu. (O.S. As-Sajdah 
(321: 5) 40.5. Saba' (347: 2) 

Keterangan 

Dinyatakan: sie 3 kedai — add! as, yakni 
Ie3akil (naik, tinggi), Dan &de3 sisi dya, yakni 
v3 al (naik), dan Jaadilo aye, Yakni Aalo 
(bersamanya, menemaninya). maksudnya, naik 
bersama amal perbuatannya." 

Adapun sila: Tangga-tangga. Dan bentuk 
mufradnya adalah #4, yaitu tangga, sebagaimana 
firman-Nya, Sasa Lele ls: Dan juga tangga- 
tangga dari perak yang mereka menaikinya. (0.5. 
Az-Zukhruf (431: 33) 

Sedang yang dimaksud di sini adalah nikmat- 
nikmat yang derajat-derajatnya bertingkat- 
tingkat, sehingga sampai kepada makhluk dalam 
berbagai martabatnya.?! 


Al-“Urjuun fosasahi) 

Firman-Nya, woxpJE ale Ko Jis oiad ah 
muali: Dan tetah kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah, sehingga setelah (dia sampai 
kepada manzilah yang terakhir) kembalilah ia 
sebagai bentuk tandan yang tua. (0.5. Yasin (36J: 
19 

Keterangan 

Imam Ai-Maraghi menjelaskan bahwa gi- 
'Urjun ialahi tandan) batang tempat lekatnya 
tangkai gugusan buah. Apabila bulan itu telah 
mencapai daur (putaran) bulanannya, maka ia 
akan melengkung tipis dan berwarna kuning. Al- 
Asya dari Bani Gais berkata: 

aa ap ana ga 

il giat Hota tp 

1 Lihat, Shotih AkBokhan, jikd 3 hlm. 205. 


2 Mu'am AL Wasith, juz 2 bab (oit hlm, 591. 
1 Tafsrr A- Manage, jadi 10 juz H9 hmm. 65-66. 


“Kasturi dan minyak wangi yang ada 
padanya tersebar ke mana-mana, sedang 
dia berparas kunine bagai tandan buian." 


'Arasy (6252) 

Ibnu Manzhur menyebutkan bahwa Al- 
'Arsyu berarti “menguasai”, dan dikatakan: "54: 
Jeli, berarti menguasai urusannya. Dan Al-'Arsyu 
juga berarti ol-mutk, “kerajaan”. 

Adapun Al-'Arsy yang tertera di dalam 
firman-Nya, xabu Dodi Ojo Gas GOA Oles Sell 
Igkali Gek Opikimay 4 Opap3 ap (OS. Al-Mu'min 
MOI: 7) Berarti “pusat pengendalian alam”, 
sebagaimana diterangkan hal ini dalam surat 
Yunus. Arti selengkapnya: (Malaikat-mataikat 
yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada 
di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya 
dan mereka beriman kepada Tuhan-Nya serta 
meminta ampun bagi orang-orang yang beriman 
(seraya mengucapkan): Yg Tuhan kami, rahmat 
dan ilmu engkau meliputi segala sesuatu, maka 
berilah ampunan kepada orang-orang yang 
bertaubat dan mengikuti jalan engkau dan 
peliharalah mereka dari siksaan neraka yang 
bernyala-nyata. (0.5. Al-Mukmin (40): 7) 

Makna yang sarna juga tertera dalam Surat 
Thaaha ayat 5 bahwa al-“arsyu, menurut bahasa 
berarti singgasana raja, maksudnya dalam 
bahasa syara' ialah “pusat pengaturan alam”.4 
Selanjutnya makna kata 'arsy dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

1) Firman-Nya, Sell wall 3 (OS. Al-Buruuj 
(851: 15) Maka, Dzuul-'arsyis Yang Memiliki 
Kerajaan, Kekuasaan dan Kemampuan tinggi. 

2) Firman-Nya, ISL 0 Ia paali de djilada (OLS. 
Yusuf (12): 100) Maka, al-'arsyf maksudnya 
ialah kursi tempat raja mengatur negaranya, 
bukan setiap tahta yang diduduki oteh raja.8 


1 td, jihd E juz 23 hm. 5. 

2, Ibnu Manzhur, Op. Cit, jihd 6 hirs, 312 maddah 2x 

3. Adapun tentang sifal-sfatnya, Imam Al-Maraghi tidak 
meenjelaskannya secara rinci, namun beliau hanya mengatakan: “Dan kita 
serahkan tentang sifat Arsy itu kepada Allah yang mengetahui segala yang 
pharb, karena Oia-lah yang lebih tahu tentang '3rsy- Nya dan segala sifat- 
sifatnya" Tafsir ol-Maroghr, jilid & juz 24 hlm. 46. 

4. Tafsir Al MaragAi, jilid B juz 16 hlm, &: lihat juga, Mujom AL 
Wasiita, juz 2 bob oin him. 593 

5. Sbrd, jilid 10 juz 39 hlm. 104. 

&, be, nlid Sjur 13 hlm. 4t. 


Begitu juga, siar (ix! Singgasana yang besar. 
Yakni, Ratu Balgis. (O.S. An-Naml (271: 235: 
begitu juga kata sli,s: Singgasanamu.(O.5. 
An-Naml (27): 42) yakni kata 'arsy dari 
sisi bahasa yang berarti singgasana raja. 
Maksudnya Balgis. 

3) Firman-Nya, «5, (ie: Arsy Tuhanmu. (9.5. 
Al-Haggah (691: 17) yakn, Allah Swt. Seperti 
dijelaskan oleh ayat yang lain, padi 53 JI hasi 
Yaa! Niscaya tuhan-tuhan itu mencari-cari 
jalan kepada Tuhan yang mempunyai “Arsy 
Arti selengkapnya, berbunyi: Katakaniah: 
“Jikalau ada tuhan-tuhan di samping-Nya, 
sebagaimana yang mereka katakan, niscaya 
tuhan-tuhan itu mencari-cari jalan kepada 
Tuhan yang mempunyai “Arsy”. 10.5. Alisraa” 
(171: 42), yakni, salah satu bentuk kekuasaan- 
Nya, sekaligus kemandirian-Nya. Seperti 
firman-Nya, Us CAgait 5) ya olgaball 5) Geun 
Sekai: Mahasuci Tuhan yang mempunyai tangit 
dan bumi, Tuhan yang mempunyai “Arsy, dari 
apa yang mereka siftatkan. (G.S. Az-Zuhruf 
(431: 821, dan begitu juga firman-Nya, Mud 
Ode Las adl Sy all: Maka Mahasuci Allah yang 
mempunyai "Arsy daripada apa yang mereka 
sifatkan. Arti selengkapnya: Sekiranya ada di 
langit dar di bumi tuhan-tuhan selain Allah, 
tentulah keduanya itu telah rusak binasa, 
Maka Mohasucd Allah yang mempunyai “Arsy 
daripada apa yang mereka sifatkan. (0.5. Al- 
Anbiya" (21): 22) 


'Uruusy (55355) 

Firman-Nya, (Ae dosa 13 An Ie ja Gal6 ji 
keras! Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) 
orang yang melalui suatu negeri yang (temboknya) 
telah roboh menutupi atapnya. (4.5. Al-Bagarah 
(21: 259) 

Keterangan 

Al-"Uruusy (sapi) adatan kata yang 
berbentuk jamak, sedang bentuk tunggalnya 
adalah (xi, artinya "atap rumah” isagful- 
bait), atau 4 Him isa LS (segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk berteduh). Sedangkan 
'Uruusy pada ayat tersebut maksudnya ialah 
“atap rumah". Yakni, atap rumah tersebut 


ambruk menyusul temboknya.'! Maka, al 'uruusy 
maksudnya para-para untuk meletakkan anggur- 
anggur. Dan sebagai bentuk kata kerja iff'it), 
dinyatakan).Boa Jab! Ira giait ol dis JL IG H3 
Dgdyaa Un Feb Ha3 (OS. An-Nahl (161: 68) Maka, 
Ya'risyuun maknanya ialah mereka mengangkat 
pelepah kurma dan atap.! 


“Aradha (5215) 

Firman-Nya, tisdl Aas Sa & pisoya! Kamu 
meminang wanita dengan sindiran. (0.5, Al: 
Bagarah (2): 235) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
cas adi alah “sindiran dalam rangka merninang”. 
la didefinisikan sebagai “pernyataan keterangan 
tertentu yang tidak secara terang-terangan”.4 
kata ini diambil dari “aradhasy-syai-a, yakni 
jaanibahu (yang ada di sisinya). Dan, at- 
ta'riidh fil-kataam: memahamkan lawan bicara 
dengan pembicaraan secara tidak terus terang 
(sindiran).!i 

Di dalam Lisaanul-'Araab dinyatakan: 
sell Leje, yakni tam yubayyinahu dia belum 
menjetaskannya). Dan at-ta'ridh adalah lawan 
mi, secara jelas, terang-terangan. Maka 
ot-ta'riidh dalam meminang perempuan ialah 
berbicara dengan pembicaraan yang tidak 
jelas yang intinya “meminang”, Ungkapan yang 
umum dipakai dalam meminang secara sindiran, 
dinyatakan, 2s st!, artinya: Anda (perempuan) 
adalah orang yang benar-benar cantik. Atau 
dengan kata-kata, &i5u wi, artinya: — Anda 
(perempuan) adalah orang yang benar-benar 
gemar berinfag. Atau dengan ungkapan, 45 Yi, 
artinya: Anda perempuan) adalah orang yang 
berada datam puncak kebaikan. 

Sedangkan kata-kata yang dimaksudkan 
orang yang menyindir (pihak laki-laki) layaknya 
orang-orang yang memberikan pertolongan, 
misalnya ungkapan: Ml al Sip, artinya: 
Kedatanganku semata-mata menyelamatkan 
dirimu. Oleh karena itu mereka mengatakan: 


1 ibug, jd tur 3 hlm. 22. 

2. bud, hd 5 puz 15 hlm. 147. 

3 Rae jilid S juz 14 hlm. 101. 

4 Ash-Shabum, Tafsir Ahkom, plid 1 hlr. 365: lihat juga, Mu'jom Af- 
Ptasith, juz 2 bab ain hlm. 594-595, 

5. Tafar Al-Maraghi, rilid 1 juz 2 hlm. 19X. 


“Cukuplah anda menyerahkan kepada 
diriku, keduanya kami putuskan ftuntuk 
menikah)." 

Di dalam Lisaanut-'Arab, dinyatakan : :sz, 
dengan harakat fathah, yang berarti “kesenangan 
dunia dan hal-hat yang berkaitan dengannya”. 
Dan kesenangan kehidupan dunia disebut 
dengan 'Aradhan. Dikatakan demikian karena 
ia menghalang dan menggelincirkan dengan 
tidak tetap. Dan segala sesuatu yang sebentar 
berhentinya disebut dengan 'arodha, 

Kata faradha, a'radha, mu'ridhun, penger- 
tiannya dapat merujuk kepada kebaikan dan 
keburukan: pertama, “Aradha, “berpaling”. 
Yakni berpaling dari ketenaran. Di antaranya: 
a) berpaling dari Al-Gur'an: S3 953 5s yank ih 
sae daki age Selisih us dduas di dan barangsiapa 
yang berpaling dari mengingatku. (O.S, Thaaha 
(201: 1245 b) tidak berterima kasih ketika 
selamat di perjalanan, w53 pisapet wi JI ASLuu lada 
Isis Olusyi: Maka, tatkala Dia menyelamatkan 
kamu ke daratan, kamu berpaling. Dan manusia 
adalah selalu tidak berterima kasih. (0.5, Al 
Isra” (171: 67), c) Mu'ridhuun berarti tidak mau 
mengambil pelajaran." Misalnya, 4 4 Ha pr Tpi 
Dgn yaa UK ph Lode Ogje S3 adi (OS. Yusuf 
(121: 105) 

Kedua, 'aradha, "menjauh", Yakni 
berpaling dari keburukan dan dosa. Misalnya: 
Bad 58 jasel3! ...dan berpalinglah dari arang- 
orang yang bodoh. (0.5, Al-A'raf (A1: 198) 

Kemudian di antara makna kata “aradha, 
"racdhan dapat dinyatakan sebagai berikut: 

11 'Arodha, “mewarisi”, misalnya, Ja —ilis 
NN Daya Ogak BUSI Tai Dls pamas: Maka 
datanglah sesudah mereka generasi (yang 
jahat) yang mewarisi Taurat, yang mengambil 
harta benda dunia yang rendah ini, (9.5. Al- 
Kraaf (71: 169) 

2) Firman-Nya, gadi ho pal ad d3 SL OB La 
BAL dng Ag Mia! Lane Usia PPI 3 (A5. Al- 
Antaal (8): 67) Maka, ai-'aradhu berarti apa 


1. Tafter Ahkam, Jilid hlm. 370: Tape A-aroghi, ild 3 juz 9 hlm. 
97, 

2 brg plid 1 hlm. 493. 

3, Tafar Al-taraghs, jilid S jus LI hlm, 4g. 


yang disajikan dan tidak kekal. Barang dunia 
yang tidak berguna disebut 'aradh, karena 
ja tinggal dalam tempo yang amat singkat." 
Begitu juga: ts Lo: Keuntungan yang mudah 


diperoleh. (O.5. At-Taubah /9): 43) Maka, 
di-'arodh talah apa yang disajikan kepada 
sesegrang, berupa manfaat dan kesenangan 
yang tidak kekal, dan tidak ada kesusahan 
untuk memperelehnya. 3 “aradhad-dunya pada 
surat Al-Anfaal di atas merujuk kepada istri- 
istri Nabi saw. yang menghendaki perhiasan 
hidup dunia. Sebagaimana firman-Nya, “Tidak 
patut, basi seorang nabi mempunyai tawanan 
sebelum fa dapat melumpuhkan musuhnya di 
muka bumi, Kamu menghendaki harta benda 
dumiawiyah sedangkan Allah menghendaki 
tpahata) akhirat tuntukmu)”. 40.5. Al-Anfal 


(BI: 67) 
3| 'raadhan, yang berarti “sikap acuh”, 
misalnya, Label! ji sis: Nusyuz atau sikap 


acuh (dari suaminya). 10.5. An-Misa' (4): 128) 
4) “Aradha, yang berarti “penghalang”, misalnya, 
Ighd Ol Sila kuas AU Ialadi Y: Dan janganlah 
kamu jadikan nama Attah dalam sumpahmu 
sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan. 
(0.5. Al-Bagarah (2): 224) 

Al-'Urdhah wazannya sama dengan oal- 
ghurfah kamar). Artinya, mencegah atau 
menghalang-halangi sesuatu. 

Menurut Ash-Shabuni, bahwa ss, dengan 
didhammahkan 'ain-nya, adalah mencegah dan 
segala sesuatu yang menghalangi tercapainya 
sesuatu, Oleh karena itu, awan atau mendung 
disebut dengan sak. Karena ja menghalangi 
tembusnya cahaya matahari. Dan perkataan: 
Ws 8 carkel, artinya: si fulan menghalangi 
suatu perbuatan yang dikehendaki.! 

'Aradha, "luas", misalnya, 13 Load Uo3ye 
(Surga) yang luasnya antara langit dan bumi. 
(0.5, Ali “Imraan, 3: 133) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
yang di maksud, adalah “gambaran mengenai 
luasnya”. Orang Arab mengatakan, tentang 
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1 Abd jilid £ juz 10 hlm, 33. 

2. did, jilid 4 juz 19 hlm. 125. 

4 ibu, jihd 1 juz 2 hlm, 155. 

4. Ash-Shabuni, Tafsir Aha, plid hlm. 305-306. 


Ta" 
"3 
La 


' 
- ar pi 


Mad 1 


“ Ag, —Ik 


lafaz 'aridhatun, yang dimaksud adalah “luas 
sekali” .!! 
6) “Ariidh berarti “terus-menerus”, misalnya: Il 
wangi oleh sad pall aa (O.S. Fushshilat (41): 51) 
Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
jas, berarti “yang banyak dan terus menerus”. 
Orang mengatakan, asal 3 sasela JET ali dia 
memperpanjang pembicaraan dan memperbanyak 
dosa. 


“Aaridhan (52)lc) 

Firman-Nya, Uas jajle Jas! Inilah awan 
yang akan menurunkan hujan kepada kita. (0.5. 
Al-Ahgaaf (46): 24) 

Keterangan 

Al-'“Aaridh (sawi) adalah awan yang 
sekonyong-konyong datang di angkasa. Al-A'sya 
mengatakan: 

diah Sg A3 laila si 53 G 

MAN ala 3 SI Sis 

“Hai orang yang melihat awan, sesungguh- 

nya aku telah menatapnya, seolah-olah 

kilat yang ada padanya adalah bunga- 

bunga api” 3 


“Arafa (35x) 

Firman-Nya, aailii osis US: Seperti mereka 
mengenal anak-anak mereka sendiri. Arti 
selengkapnya: Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) 
yang telah Kami beri Alkitab (Taurat dan Injil) 
mengenal Muhammad seperti mereka mengenal 
anak-anaknya sendin.... (0.5. Al-Bagarah (2): 
146) (0.5. Al-An'am (6J: 20) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jarn dikatakan: (ix SWG aja 
tits sil. Yakni, berusaha memperdaya dan 
mengatur siasatnya (dabbara amrahum wa 
gaama bi-siyaasatihim). Yakni, mereka benar- 
benar menolak keberadaannya dan berpura-pura 
tidak mengenalnya. 

Sedang dikatakan: 3 Ut,x3 lilija — (all aje 
ti. Yakni, menyingkap berbagai persoalan yang 
dibentangkan dan berusaha mempergunakan 


1 Tafsir AlMaraghi, jilid 2 juz 4 han. 175 

2. Ibad, plid 9 juz 25 hlm. 123, lihat, Mujam Af-Wasatht, juz 2 bah 
min hlm, 593. 

3. ibud, jihad 9 jus 26 hlm, 28. 


dengan segenap inderanya, seperti firman-Nya, 
kisdsaii dit: pSuria: Dia akan memperlihatkan 
tanda-tandanya maka kamu akan mengetahuinya. 
(0.5. An-Nami (27): 93) 

At-Ta'riif tuspi ap aja) adalah mengetahui 
dengan batasan-batasan yang telah digariskan 
menuju pemahaman akan kebenaran (keyakinan) 
suatu pengetahuan. '! Seperti firman-Nya, axis) 
kel kare Kalu dan masuklah mereka ke dalam 
surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka. (0.S. Muhammad (47): 6) 


Urfan (3:2) 

Firman-Nya, tas SYG IG: Deni malaikat- 
malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan. 
(O.5. Al-Mursalaat (77): 1) 

Keterangan 

'Urfan maksudnya ialah untuk kebaikan 
dan kebaikan.! Yakni, misi yang dibawa oleh para 
malaikat. 


Al-'Araamu (abadi) 

Al-'Arimu adalah Al-Waadiy ilembah)." 
Dan Sailul-'Araam (stadt ika): Banjir yang besar. 
Yakni, banjir besar yang disebabkan runtuhnya 
bendungan Ma'rib.4 (0.5. Saba" (34J: 16) 


'Araa (css) 

Firman-Nya, sie Ud jas laki: Sesembah- 
an Kami telah menimpakan penyakit gila atas 
dirimu. (0.5. Huud (11): 54). 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam diterangkan bahwa 
gai adalah apa yang dapat menutupi dari 
sesuatu seperti halnya dinding fal-haa'ith) dan 
semisalnya." Firman-Nya, (gai Yg led peri Yi ah GI: 
Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di 
dalamnya dan tidak akan telanjang. (4.5. Thaaha 
(20): 118) 


Al-Araa” (2d) | 
Al-“Araa' adalah Alas Yo lgs 3x 3 Agil Ga 
(tanah yang terbentang luas tanpa pepohonan 


1. Atur jom Al Wasith, ju? 2 bab 'ain hlm. 595. 

2. fbid, mid 10 juz 29 hlm. 172. 

3. Shahih Ah Bukhor, jilid 3 hlm. 177. 

4. Depag, Ahduran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1237 hlm 


5. Mujom Ar Wasath, juz 2 bab San hlm, 598. 


dan juga bangunan)." Seperti dinyatakan: #bics 
kek a43 sadu: Kernudian Kami lemparkan dia 
(Yunus a.s.) ke daerah yang tandus, sedang ia 
dalam keadaan sakit. (O.S. Ash-Shaffat (371: 
145). 


Al-“Urwatu (237aJI) 

Firman-Nya, isi sapaji: oBuhul tali yang 
amat kokoh yang tidak akan putus. (0.5. Al- 
Bagarah (21: 256) 

Keterangan 

Al-'Urwatul Wutsgaa ialah tati yang 
paling kokoh. Ungkapan ini merupakan suatu 
peribahasa, karena sesungguhnya seseorang yang 
mendaki gunung tinggi atau turun dari padanya, 
bila ja berpegang kepada tali yang kuat, niscaya 
ia aman dari bahaya jatuh yang diakibatkan 
karena putusnya tali itu.?! 

Dikatakan: 351 ye 3xadi, yakni, tempat 
masuknya jelujur jarum pada jahitan baju. 
Dan juga berarti sesuatu yang dipegang teguh, 
demikian secara majaz.! Menurut Az-Zujaj 
dl-urwatul-wutsga adalah ucapan laa Haaha 
iilaailaah.“! Arti selengkapnya berbunyi: Tidak 
ada paksaan untuk (mernasuki) agama Islam), 
sesungguhnya telah jelas jatan yang benar dari 
pada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa 
yang ingkar kepada Thagut dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ja telah berpegang 
kepada tali yang amat kuat yang tidak akan 
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (0.5. Al-Bagarah (2): 256) 


'Azaba (—30) 

Firman-Nya,3 Yg 2Ijesdl 3 85 Ilika dis sijay 1 
At: Tidak ada yang tersembunyi dari pada-Nya 
seberat zarrah pun yang ada di langit dan yang 
ada di bumi. (O.S. Saba' (341: 3) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: - 1 34 
bgs. Yakni Sab sam (jauh dan tersembunyi).” 


1. Shafwoatut-Fafaosur, rlid 3 hlm. 42 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hirn, 90: tihat surat Lugman (31): 22. 
3. Mujam Ak Wasath, juz 2 bab air him. 597 

4, Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 15 htm, 44 moddah 

5. Mujam Al-Wasiith, yur 1 bab Yama hlm. 595. 


'Azara (552) 

Firman-Nya, bajdsis bediata gina MIL Igiayid 
Yaoig 3S) Sekewy: Supaya kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agarna)Nya, 
membesarkan-Nya, dan bertasbih kepada-Nya dit 
waktu pagi dan petang. (O.S. Al-Fath (48): 9) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa sja 
falah ak, 33 Hanna mal ya (memberipertolongan 
dengan sekuat tenaga dan menyingkirkan segala 
gangguan yang menimpanya). Di dalam persoalan 
huduud, maka jyaisl dinamakan Isi, karena ia 
telah berusaha mencegah dari perbuatan yang 
tercela." 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 35:z 
berarti saia (menghalaginya). Dan dikatakan: 
mil la 333: hakim menolak gugatanforang 
yang telah bersalah). Yakni, menghukumnya. 
Namun, ini bukan batasan syar'i. Dan, (ix djjs 
ME313 yuli yah ali: menunda terhadap hal-hal 
yang diwajibkan agama dan menunda hukum- 
hukumnya. Yakni, menjeratnya. " 


Al Aziizu (G53all) 

Firman-Nya, Aglies ASI UI Wilis dll Ujias! 
Kemudian kami kuatkan kepada utusan yang 
ketiga, maka ketika utusan itu berkata: 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
diutus kepadamu” (9.5. Yasin (361: 14) 

Keterangan 

Al-“Aziiz adalah yang mampu membalas 
dendam atau yang selalu menang. 3 Seperti dalam 
firman-Nya: Tetapi jika kamu menyimpang (dari 
jalan Allah) sesudah datang kepadamu bukti- 
bukti kebenaran, maka ketahuilah, bahwasanya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 40.5. 
Al-Bagarah (2): 209) 

Yakni, At-'Aziiz dimaksudkan dengan Yang 
Maha Perkasa (Allah Swt. ), yakni tidak ada sesuatu 
pun yang berani merebut dengan-Nya dalam 
kerajaan-Nya.4 Seperti halnya yang tertera di 
dalam firman-Nya: Semua yang berada di langit 
dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah 

1. Shafwootut- Tafoasur, jilid 3 htm. 217. 
2 Mujom Al-Wosiith, juz 2 bab gm him. 598. 


3. Tafstr Al-Moraghu, jihd 1 zuz 2 hlm. 113. 
4, Ibid, jilid 9 juz 27 him 158. 
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(menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah Yang 
Mahakuasa atas segala sesuatu. (0.5, Al-Hadid 
(977: 1) 

Maksudnya, maha keperkasaan dan 
kekuasaannya tidak lenyap lantaran penyim- 
pangan dan penentangan para hamba-Nya 
setelah ditunjukkan bukti kebenaran. Karena 
semua makhluk yang ada di langit dan di bumi 
senantiasa bertasbih kepada-Nya, 

Sedang firman-Nya, saxg alis AM Saki 
alis 33 la WM BI Aly (OLS. Ibrahim (14): 47) 
Maka, 'azlizun maksudnya Maha Perkasa untuk 
membalaskan dendam bagi para perolong-Nya 
terhadap musuh-musuh-Nya.! Di antaranya 
ialah kekuasaan menurunkan azab baik dengan 
cara dibinasakan, seperti Fir'aun dengan cara 
ditenggelamkan: dibalikkan bumi dan hujan 
batu sebagaimana yang diturunkan kepada 
kaum Luth a.s.: kemudian bentuk siksa yang lain 
seperti dibersihkannya para penentang Nabi Nuh 
4.5. dengan banjir bandang. Atau azab berupa 
terjadinya perpecahan sekalisus timbulnya 
peperangan berkepanjangan sebagaimana yang 
dialami oleh kaum Yahudi dan Nasrani dan juga 
yang dialmi oleh orang-orang munafik. Dengannya 
kesempatan untuk berubah menjadi orang-orang 
saleh menjadi tipis bahkan bertambah parah 
kesesatannya. Baca “Azab. 

Begitu pula yang tertera di dalam firman- 
Nya, atulsi bye adalah sifat Allah yang artinya 
“Yang Maha Perkasa lagi Mempunyai balasan”. 
Kata ini tertera di dalam firman-Nya, yang 
berbunyi: Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Altah akan memperoleh 
siksa yang berat: dan Allah Maha Perkasa lagi 
mempunyai balasan. (9.5. Ali "iImraan (3): 4) 

Dan firman-Nya, alisl 43 jas dl mali! 
Bukankah Attah Maha Perkasa lagi mempunyai 
(kekuasaan untuk) mengazab? (0.5. Az-Zumar 
139): 37) 

Kata dzu atau dzi menunjukkan sifat yang 
tetap melekat pada Allah adalah menuntut balas 
tanpa ada yang membalas dan tidak ada yang 
kuasa menuntutnya atas keputusan yang diambil- 
Nya. 


1 fbud, jind Syur 13 hlm, 163-164. 


Selanjutnya sifat Allah tal-'Aziiz) dimuat di 
beberapa tempat antara lain: Firman-Nya: tai 
SEM usJt Yang Maha Perkasa Yang Mahakuasa, 
Yang Memitiki segala keagungan. (0.5, Al-Hasyr 
(59: 23 

Sejumlah ayat yang mengemukakan dua 
sifat-Nya dalam satu ayat, yang menunjukkan 
besarnya perkara tersebut, antara lain: 

Ih eSa j3e! Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Sebagaimana firman-Nya: Dan seandainya 
pohon-pohon di bumi menjadi pena dan taut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya 
tujuh taut (lagi) sesudah fkeringinya, niscaya 
tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha bijaksana. (OS. Lugman (MJ: 271: 
begitu juga firman-Nya, Jali piteidG muali le 
tesadi: Yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyata. Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
(G5. At-Taghabun (64): 18) 

2) sda pal (Maha Perkasa lagi Maha Pengampun). 
Seperti firman-Nya, Yang menjadikan mati dan 
hidup, supaya Dia menguji, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun. (0.5. Al-Mulk 
(671: 2) 

3) mall adi (Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui). Seperti firman-Nya: Sesungguh- 
nya Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 
dan biji buah-buahan, Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mat! dari yang hidup. fyang memiliki 
sifat-sifat) demikian fatah Allah, mengapa 
kamu masih berpaling? Dia menyinesingkan 
pagi dan menjadikan malam untuk istirahat, 
dan menjadikan matahari dan bulan untuk 
perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang 
Maha Perkasa tagi Maha Mengetahui. (0.5. Al- 
An'am f61: 95-96) 

4) mesiljuali (Yang Maha lagi Maha Penyayang). 
Seperti firman-Nya: Demi Aturan yang 
penuh hikmah, sesungouhnya kamu salah 
seorang rasul-rasul, (yang beradah di atas 
Jalan yang lurus. fsebagai wahyu) yang 
diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. (0.5, Yasin (36): 2-5) 


5) ud jadi (Maha Perkasa lagi Maha Pengampun). 
Seperti firman-Nya: Katakantah ya Muhammad: 
Sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan, dan sekali-kali tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah Yang Maha 
Esa dan Maha Mengalahkan. Tuhan langit dan 
burri dan apa yang ada di antara keduanya 
yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 
(OS. Shaad (38): 65-66) 

Adapun 3:z 3: Dalam kesombongan. Kata 
ini tertera di dalam firman-Nya, yang berbunyi: 
Ilikg Pe GaaS Sad di Sesungguhnya orang: 
orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan 
permusuhan yang sengit. (0.5. Shaad (38): 2) 

Perihat ayat tersebut, Imam Ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa “Izzatun, adalah takabburun 
wa Intinaa'un "an gabuuli "-haggi iberlaku 
takabbur dan menolak kebenaran). Asalnya 
adalah al-ghalabatu wa “Igahru, di antaranya 
perkataan mereka, Iv & ja, artinya: Orang yang 
perkasa adalah yang bisa mengalahkan. ' 

Al-'Izzatu, juga berarti Kemuliaan. Dikata- 
kan: 14332, yakni, tegar dan terbebas dari cela.?! 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: 5$ &a 
Jha! Shall3 Sandal AB JA dal Unta Uaues Haji ATP $jad day 
dasi Barangsiapa menghendaki kemuliaan, maka 
bagi Allah-lah kemuliaan itu, kepada-Nyalah naik 
perkataan-perkataan yang baik dan amal saleh 
dinaikkan-Nya.... (0.5. Fathir 35): 10). 

Begitu pula kaum Syu'aib mengingkari 
kemulian pada diri Nabi Syu'aib. Seperti yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya, jas Ula Ssi Lag: 
Sedang kamu bukantah orang yang berwibawa di 
sisi kami. (0.5. Huud 11): 91) 

Sedangkan firman- Nya, Iya Jaan, ASika dl 
Kan Magi) ontagil (Sale Ganga pelik La dali Gaye pKabil 
(0.5. At-Taubah J9): 128) Maka, “aziiz: berat, 
dan al-“anat jalah kesusahan, dan mengalami 
penderitaan yang hebat.” 

Adapun kata Al-'Aziiz yang menyifati 
manusia, di antaranya dinyatakan: Firman- 
Nya, Ind Mak GI OS jual LIL: “Wahai Al-Aziz, 
sesungguhnya ia mempunyai ayah yang lanjut 
usia....” (@.S. Yusuf (12): 78, 88) 


1. Shafwaatut fafaasiir, jikd 3 hlm. 50: lubat juga, Tafsir Al-Moraghi, 
mid 8 juz 23 hdr. 95 

2. Mujom At-Wasiith, jur 2 bab Gin hlm. 598. 

3. Tafsir Af-Maraghu, jilid d juz 11 hlm. 52 


A' AzzuNafaran ftisixi): Pengikut-pengikutku 
tebih kuat. Yakni, @'azzu yang menunjukkan pada 
arti kesombongan manusia. Seperti tertera di 
dalam firman-Nya: Dan dia mempunyai kekayaan 
besar, maka ia berkata kepada kawannya (yang 
mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengan dia: 
“Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan 
pengikut-pengikutku lebih kuat”. (O.S. Al-Kahfi 
181: 34), begitu pula firman-Nya, Ws ed dana 
Jay: benar-benar orang-orang yang kuat akan 
mengusir orang-orang yang lemah dari padanya 
(O.S. Al-Munaafiguun (631: 8) 

Adapun firman-Nya, @30I jagal! adl OLI G5: 
rasakanlah, sesungguhnya kamu adalah orang 
yang perkasa tagi mulia. (O.5. Ad-Dukhan (44J: 
49) maka 'aziiz dalam ayat tersebut merupakan 
bentuk ejekan (takhgiir) yang ditujukan kepada 
penduduk neraka. 


'Azama (a55) 

Firman-Nya, — all az: Seutama-btama 
urusan. Dan firman-Nya: Kamu sungguh-sungguh 
akan diuji hartamu dan dirimu. Dan juga 
kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu 
dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan 
hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka 
sesungguhnya yang demikian itu adalah urusan 
yang patut diutamakan. (0.5. Ali “Imraan (37: 
186) 

Keterangan 

Al-'Azmu adatah ash-shabru wa al-jaddu 
(sabar dan berusaha secara sungguh-sungguh). 
Dan ulut azmi minar-rusut adalah orang-orang 
yang sabar dan teguh di jalan Allah dalam 
menjalankan dakwahnya. ' 

Adapun firman-Nya, dau WI GP Gta less Oh 
ai (O.S. Al-Bagarah (2): 227) maka, 'azmuth- 
thalaag: memantapkan niatnya untuk tidak 
menggauti istrinya lagi. Dan dikatakan: ..z 
dajelg Gie kajis jaall, maknanya sama, Yaitu anda 
bertekad bulat untuk melaksanakannya. Atau 
di: 'azmu “atasy-syai': memusatkan perhatian dan 


1. Mujam Al-Wosath, juz 2 bab ain hlm. 599. 
1 Tajsir Af-Mtaragh, wid Ljuz 2 him. 160. 
3. Ibud, jihd L juz 2 hlm 190, 


ii 


berteguh hati terhadap sesuatu," seperti istilah 
ulul-'Azmi (salt ii): Yang mempunyai keteguhan 
hati. Sebagaimana firman-Nya: Dan bersabartah 
kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar 
dan jangantah kamu meminta disegerakan 
(azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat 
azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) 
seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan 
sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran 
yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan 
kaum yang fasik. (O.S. Al-Ahgaaf (461: 35) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Uutul-'Azmi adalah yang mempunyai keteguhan 
dan kesabaran. Mujahid mengatakan, mereka 
adalah lima orang, sebagaimana yang termuat 
dalam nizham, yang berbunyi: 

al Ula 3 oa al 
Kiba Sal 9 yak 3 0 

“Ulul “Azmi adalah Nuh a.s. akkhalil 

(ibrahim a.s.I yang terpuji, Musa a.s. Ysa 

@.5. dan Al-Habib Muhammad saw. 

Sedang sil ate, maksudnya ialah “hal-hal 
yang diwajibkan Allah”. Sebagaimana Lugman 
yang memberi fatwa kepada anaknya: “Hai 
anakku, dirikantah salat dan suruhtah manusia 
mengerjakan yang baik dan cegahiah mereka dari 
perbuatan yang munkar dan bersabartah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
oleh Aliah”. 410.5. Lugman (317: 17) 


Iziin (S555) 

Firman-Nya, ae Jlatil 5x3 url! s&! Dari 
kanan dan dari kii dengan berkelompok- 
kelompok. (0.5. Al-Ma'arij (701: 37) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa “Yziin, 
berarti, “bergeromol-gerombol” (firaagan syatta 
hilagan hilagan). Bentuk mufradnya adalah “izah 
(5s), dan asalnya te (“Izaawah), dikatakan 
demikian karena setiap gerombolan berhubungan 
dan berkaitan dengan gerombolan lainnya. 
Berkata “Abid Ibnu Al-Abrash: 


1. dbid, alid 6 juz 16 him. 157, 
2 bid, mid S juz Z6 him 38, 


Ode alih pas 
Uje oatka Jp (333 
“Mereka bersegera datang kepadanya, 
sehingga mereka bergerombol di' sekitar 
mimbarnya”." 


Al-Usru dan Al-Usray (cd 3 esai) 

Al-"Usray artinya “sulit”. DAN 3iv23 Ipiat pisk 
alas artinya able, "menghimpit”, “menyesak- 
kan”,2 Dikatakan: 151 us Yakni, urusan yang 
menghimpit. Dan hari yang berat dinyatakan 
dengan: “me Aw lia. Adalah ungkapan yang 
mengejutkan dan menyesakkan dada orang-orang 
yang tidak beriman akan adanya hari berbangkit: 
(ingatlah) hari ketika) seorang penyeru 
Imalaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak 
menyenangkan, sambil menundukkan pandangan- 
pandangan mereka keluar dari kuburan seakan- 
akan mereka belatang yang beterbangan, mereka 
datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang- 
orang kafir berkata: “Ini adalah hari yang amat 
berat”, (0.5. Al-Gamar (541: 6-8) 

Begitu juga ungkapan tentang keadaan 
ditiupnya sangkakala dinyatakan dengan: 'we 2: 
Hari yang sulit: “apabila ditiup sangkakala, maka 
waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang 
sulit, bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah,” 
(0.5. Al-Muddatstsir (74): 8-10) 

Sedangkan firman-Nya, 3yiall asli 3: Masa- 
mnasa sulit. Yakni masa-masa yang dilalui oleh 
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Ansar 
ketika mereka bersama-sama dengan Nabi 
Muhammad saw.: Sesungguhnya Allah telah 
menerima taubat nabi, orang-orang Muhajirin 
dan orang-orang Ansar, yang mengikuti nabi 
dalam masa kesulitan, setelah hati segalongan 
dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 
menerima taubat mereka itu, 40.S, At-Taubah 
(91: 117) 

Berkenaaan dengan ayat tersebut, menurut 
Jabir bin Abdullah r.a.: Sa@'atit 'ushrah yang 
dimaksud adalah pada saat kesulitan kendaraan, 
kesempitan perbekalan dan kesulitan air. Sedang 
lbnu Abbas mengatakan kepada Umar r.a.: 


1. fpid nlid 10 juz 29 hlm 74: AlKorpswgaf juz 4 hlm. 160, 
2, Kamus Al-Munawwar, hlm. 925. 
3, Muram Al- Wosiith, juz 2 bat 'gin hlm. #99. 


“Ceritakanlah kepada kami tentang saa'gti! 
'usrah.” Maka, jawab Umar, “Kami berangkat 
ke Tavuk bersama Nabi saw. dalam cuaca yang 
panas. Maka, Kari singgah di suatu tempat. 
Di situ, kami mengalami kehausan yang hebat. 
Kami menyangka leher-teher kami akan terputus 
sampai seseorang benar-benar ada yang menyem- 
belih untanya untuk diperas isi perutnya, sedang 
sisanya diletakkan di atas perutnya.”'! 


AS'AS (panca) 

Firman-Nya, cmae Isl Jalla: Demi malam 
apabila telah hampir meninggalkan gelapnya. 
(0.5. At-Takwir (81): 17) 

Keterangan 

'As'as: Adbara (meninggalkan)j.2 Di dalam 
Mu'jam disebutkan bahwa 'as'as adalah rahasia 
dari segala sesuatu. Dan, “Ji! max, berarti 
teiah datang kegetapan malam. Menurut Jbnul 
“Arab! 'as'as adalah gelapnya malam secara 
keseluruhan. Asalnya ya kuali. 3 


'Ain Siin Gaaf (mus) 

Ain Siin Gaaf : Huruf-huruf yang terpotong- 
potong (Akhraful-Mugath-tha'ah). (M.S. Asy- 
Syuura (427: 2 


Asalun (“lace ) 

lbnu Manzhur menjelaskan bahwa jus di 
dunia adalah madu (yaW! bud), dan Allah Ta'ala 
menjadikan dengan sifat kelembutan-Nya kata 
tersebut sebagai obat bagi manusia. Orang Arab 
menyebutkan dengan mudzakkar dan mu'annats 
dan bentuk mudzakkar adalah lughat yang sudah 
dikenal sedang penggunaan bentuk mu'annats 
lebih banyak digunakan, dan bentuk tunggalnya 
das! Lihat (0.S, Muhammad (47): 15) 


Asay (ae) 
Firman-Nya, WA 5 SI nas Gaean 3G 
hi Ud dd AI James: Kemudian bila kamu tidak 


menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 


1. Tafsir AlMorgghe, jilid 4 juz 11 MH, 40. 

2. Shahih AL Bukhari jilid 3 him. 213, 

3. Mujam Al-Wasith jug Dab Den him 60). 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jied 6 him. 140 maddah 
5. Ibnu ftarizhut, Op. Cit., jihad 11 him. 444 maddah Jl. 


Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 
(5. An-Nisa' (41: 19) 
Keterangan 

Asoay gas)! 


Boleh jadi, barangkali, 
mungkin. Sebuah kata yang menerangkan 
harapan terhadap sesuatu: dan di balik harapan 
dimaksudkan juga dengan memberi kesan kuat 
yakni mematum. Misalnya ungkapan sebuah 
pepatah: 

“Cintailah kekasihmu sedang-sedang saja, 
karena boleh jadi dia akan menjadi orang 
yang kamu benci, dan bencilah orang yang 
kamu benci sedang-sedang saja, karena 
boleh suatu saat ia akan berubah menjadi 
kekasihmu"! 

Maksudnya, Allah menerangkan bahwa 
sesyatu yang tidak kamu sukai itu di dalamnya 
tersimpan kebaikan yang banyak. Dan ayat di 
atas hendak memberikan bimbingan bahwasanya 
sabar terhadap persoalan dapat memandang 
jernih setiap masalah yang tampaknya buruk 
padahal penuh dengan kebaikan. 

Sedangkan firman-Nya, LKGY dil Jaa 3 Uli 
Ag HA SAN yak Hi SU sja Urin! yanyang Eliudi YI 
Ke Ai Lab ht (OLS. An-Nisa” (4): 84) 

Maka kata 'gasa (mudah-mudahan! di 
sini berarti “persiapan”, yakni kabar dan janji: 
sedang kabar yang datangnya dari Allah adalah 
benar, yang tidak pernah mengkhianati janji- 
Nya.2 


'Asyran (Fest) 

Firman-Nya, tee Yi sil GI: “Kamu tidak 
berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sepuluh 
(harip”. Arti selengkapnya: (yaitu) di hari (yang 
waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari Itu orang-orang yang 
berdosa dengan muka yang biru muram, mereka 
berbisik-bisik di antara mereka: “Kamu tidak 
diam (di duniah melainkan hanyalah sepuluh 
(hari?”. (0.5. Thaaha (201: 102-103) 

Keterangan 

A. Hassan menjelaskan, bahwa 'Asyara, 
yang tersebut pada ayat di atas maksudnya, 
lantaran melihat keributan, kedahsyatan dan 


1. Syair di atas dikutip dari Af Bokroghotul- Wocehihah, hlm. 234, 
2. Tafur A- Maroghi, jilid 2 uz 5 hlm. 105, 


| 


| 
: 


azab hari Kiamat, maka mereka merasa seotah- 

olah kehidupan yang merteka jalankan di dunia 

ini, hanya sepuluh hari saja.!! 

Pada ayat selanjutnya tayat 104), beliau 
menyatakan: Tuhan lebih tahu apa yang mereka 
katakan dengan muluf-mulut mereka ketika 
mendengar perkataan bahwa kediaman kamu di 
dunia dibandingkan dengan hari kiamat ini tidak 
lebih dari sehari yang mereka perkatakan itu 
tentulah tidak lain melainkan penyesalan atas 
perbuatan mereka yang telah lewat di dunia. 

Di antara kata yang berhubungan dengan 
makna sepuluh (“'asyarg) dan yang berdampingan 
dengannya antara lain: 

1) su mr: Sepuluh surat. Kata bilangan yang 
di antaranya dipakai dalam menghadapi 
tantangan terhadap para penentansgAl-0ur'an. 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: 
SERA dia so ykay Ila! Maka datangkanlah 
sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang 
menyamainya. (6.5. Huud (11): 13). 

2) cam: Dua puluh. Seperti firman-Nya, Sa-is 
ssinke: Dua puluh orang yang sabar. Arti 
selengkapnya: Jika ada dua puluh orang yang 
sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. (0.5. Al- 
Anfal (8): 65) 

3) kau: Sepersepuluh (juz unmin 'asyaratin). 

Dan jamaknya kaka." Seperti firman-Nya, 
@alisil: ba lisa: Oo Sepersepuluh dari apa yang 
telah kami berikan kepada mereka. (0.5. 
Saba' (34): 45) 
Imam Al-Gurtubf# menjelaskan bahwa at- 
mpsyaar adalah seper sepuuuh (asyarul- 
'asyan). AlJauhari mengatakan bahwa as 
wuiil, yakni sa (sepersepuluhnya). Maksud 
ayat tersebut bahwa Allah Ta'ala telah 
memberikan kepada mereka seperseputuh 
dari hal al- “ilmu, al-bayaan, al-hujjah dan al- 
burhaan. Ibnu “Abbas mengatakan bahwa tidak 
ada satu umat yang lebih mengetahui dari 
hal ummatnya sendiri, dan tidak kitab yang 
lebih jelas dari kitabnya sendiri. Menurut Al- 
Mawardi penafsiran semacam ini adalah letih 
1. A. Hassan, Op. Cit, catatan kaki no. 2221 hlm. 699. 


2, Ibid, catalan kaki no 2222 hlm. 609 
3. Marjjam A-WasifA, juz 2 bab for hlm. 602. 


an 
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jelas karena yang dimaksud dengan mi 'syaar 
maa ataitum adalah tentang sedikitnyatal- 
mubaalaghah fi tag). 
4) Firman-Nya, dek 3 pall 3 pl SE Alisa Jas pl Haa 
Ala K Seda db pian II (0.5. Al-Bagarah (27: 196) 
Terhadap ayat tersebut, bahwa orang-orang 
Arab biasa menggunakan kalimat tersebut sebagai 
bentuk penjumlahan, yakni penggenapan suatu 
angka dan hitungan. Misalnya 43 sik3, pas Ipda 
46 (sepuluh dan sepuluh lalu penggenapannya 
adalah dua puluh).2 


'Aasyara (mile) 

Firman-Nya, 4esadt Hkasile3: dan bergaullah 
dengan mereka fistri-istrimu) secara patut. (0.5. 
An-Nisa' MJ: 19) 

Keterangan 

D: dalam Mu'jam disebutkan beberapa 
maca arti kuali, yang antara lain: suami (2351), 
istri (assuM), keluarga (244i), teman (dialih, 
tetangga terdekat (sii), dan jamaknya :t-ic.3 

Adapun al-'asyiir yang berarti teman 
(kail), misalnya: keall mid: Sejahat-jahat 
kawan. Yakni, yang menyeru selain Allah. Baik 
berupa teman, suami, istri, keluarga sebagai 
yang tidak dapat memberi mudharat dan 
menyelamatkan. Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: Dan di antara manusia ada orang 
yang menyembah Allah dengan berada di tepi: 
maka jika ia memperoleh kebaikan, tetaplah io 
dalam keadaan itu, dan jika fa ditimpa oleh suatu 
bencana, berbatiklah ia ke belakang. Rusilah ia 
di dunia dan akhirat. Yang demikian itu adalah 
kerugian yang nyata. la menyeru selain Attah, 
sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat 
dan tidak fputa) memberi manfaat kepadanya. 
rang demikian Itu adatah kesesatan yang jauh. fa 
menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya 
lebih dekat dari manfaatnya, Sesungguhnya yang 
diserunya itu adalah sejahat-jahat penolong dan 
sejahat-jahat kawan, (0,5, Al-Hajj (22): 11-13) 

Sedang 'asyiir, yang berarti “keluarga”. 
Dikatakan: Sel asas, yakni keturunan ayahnya 


1 Tafsir A-Ourtubi, jihad 7 jus 22 hlm. 198: An-Yokalu wat Uu 
atog Tafsir Al-Moowardi plid 4 hlm. 455. 

2, Lihat, Eropa toghah we Serut Arobiyah, Okmuts- Teooaiy, hlm, 
179. 

3, Mu'om A-WesitA. Juz ? bah ain hlm, 602. 


ai 
hak: 2 
Ni 


333i: Kerabat yang terdekat. (0.5. Asy-Syu'ara' 
(261: 214) 


A-'Isyaaru Gidadl) 

Firman-Nya, Silat Lal 13: Dan apabila unta- 
unta bunting ditinggaikan (tidak dipedutikan). 
(0.5. At-Takwir (817: 4) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
Jkajl adalah kata yang berbentuk jamak, dan 
bentuk mufradnya si, yakni unta yang sedang 
mengandung sepuluh bulan. Hewan ini merupakan 
harta benda yang paling berharga bagi orang- 
orang yang hidup di masa diturunkannya Al- 
Gur'an”, Seorang penyair, Al-A'sya mengatakan: 

Mikasa! ALL duatalI 35 
Ia Lala Ula Lal 

“Datah penganugerah seratus unta pilih- 

an baik unta bisa ataupun unta yang 

mengandung sepuluh bulan", 


Asyay (Casa gus) 

Firman-Nya, sy! S5 5s ya: Berpaling 
dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Sebagaimana firman-Nya, Barangsiapa yang 
berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha 
Pemurah fAl-Gur'an), maka Kami adakan baginya 
setan iyang menyesatkan), maka setan itulah 
yang menjadi teman yang selalu menyertainya. 
(5. Az-Zukhruf (43): 36) 

Keterangan 

rasyu ialah ya'ma ibuta).! Imam Al- 
Maragni menjelaskan bahwa, «ix, bila orang 
mengatakani, 3y8 sc dengan wazan seperti as, 
maka artiya si Fulan mendapatkan penyakit pada 
matanya. Dan bila dikatakan, 'asya dengan wazan 
ghaza, itu artinya dia metihat kekaburan karena 
suatu gangguan. Al-Khutha'i berkata tentang al- 
Muhailag Al-Kilabi: 

otg ye Jl ag au Ab 
I3p3 yh Louis s6 ye az 
“Bila kamu datang kepadanya, maka kamu 
rabun melihat cahaya apinya. Kamu dapati 
1. Ind, juz ? bah (ama hlm, 502 
2. Tafsar Al-Mdoraghi, jird 10 oz 30 him. 53: lihat juga, Muhigonsh- 


Shihhadh, hlm. 434 moddoh , &., hhat juga, A-Kosysyoof juz 4 hlm. 271, 
5 Shahih AlBukhar, ab 4 hlm. 190 
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yang terdekat dan kabilahnya." Misalnya: 4s 


api yang terbaik, di sisinya terdapat orang 

yang menyalakan yang terbaik” 

Maksudnya, kamu melihat api itu bagaikan 
Orang rabun, dan terang benderangnya cahaya, 


Al-Asyiiy Catat) 

Al-Asyiyyi lalah waktu mulai dari ter- 
gelincirnya matahari dari tengah-tengah langit 
hingga tenggelamnya. Dan kata His merupakan 
simbol masa singkatnya kehidupan dunia. 
Sebagaimana bunyi ayat: 

Ulin ja VI Iglahi Ad Wana aja af 

“Pada hari mereka melihat hari berbangkit 

itu, mereka merasa seakan-akan tidak 

tinggal di dunia melainkan sebentar saja 

di waktu sore atau pagi hari.” (0.5. An- 

Naazi'aat (79): 46) 

Firman-Nya, asa taat tele Soap JI Adalah 
saat ditampakkannya siksa kepada penehuni 
kubur (sebetum hari berbangkit). Sebagaimana 
firman-Nya: Kepada mereka ditampakkan 
neraka pada pagi hari dan petang (sebelum hari 
berbangkit), dan pada hari terjadinya Kiamat 
dikatakan kepada mereka: “Masuklah Fir'aun 
dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras". 
(0.5. Al-Mukmin (407: 46) 


'Ushbatun (#i5ac) 

Di dalam Mu' jam dinyatakan: wall aud 296 
Sl bayasa3, yakni si fulan postur tubuhnya kuat, 
Yakni, “ushbah dimaksudkan dengan orang-orang 
yang berpostur tubuh kuat.:! Misalnya klaim dari 
saudara-saudara Yusuf a.s. dengan ungkapan: 
Firman-Nya: auat 2: Dan kami adalah golongan 
yang kuat. (0.5. Yusuf (121: 8) 

Dan asasi, berarti “berat” yang berkaitan 
dengan barang-barang bawaan. Sebagaimana 
bunyi ayat, 3adit Ja Bmandu 4 sial daslia 51: Dan Kami 
anugerahkan kepadanya perbendaharaan harta 
yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat-kuat. (0.5, Al-Gashash 
(281: 76) 


1. Tafsir Al Maroghi, jilid O juz 25 hlm, 28. 
2. fee, jilid 1 yuz 3 hlm. 147. 
3 ArRaehib, Op. Git, hm 348, 


“Ashiib (ment) 

“Ashiib (imas) artinya wak (sulit)? 
Sedangkan Lawas Ag tas! Hari yang teramat 
sulit. Kata Yaumun 'ashitb adalah yang amat 
sulit isyodiid), dan dibenarkan menggunakan 
makna fa'il dan boleh juga bermakna maf'uul, 
yang berarti “hari yang dipenuhi keajaiban- 
keajaiban, kejutan-kejutan (al-athraafy”.9 Arti 
selengkapnya berbunyi: Dan tatkala datang 
utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada 
Luth, dia merasa susah dan merasa sempit 
dadanya karena kedatangan mereka dan dia 
berkata: “Ini adalah hari yang amat sulit” OS. 
Huud (1153: 77) 


'Ashara ((zas) 

Firman-Nya, 45 hari: Aku memeras anggur. 
(0.5. Yusuf (127: 36) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-'ashru adalah mas- 
dar, diantaranya dikatakan: MA! jaladig Lihas 
hari uas, yakni memeras sesuatu." 

Al-'Ashru (kami) adalah putaran waktu 
(az-zaman) yang padanya bani Adam melakukan 
usaha yang baik ataupun yang buruk.“ Al- “Ashru 
adalah od-dahru, yakni saat setelah matahari 
tergelincir hingga masuk waktu maghrib, atau 
juga berarti salat Asar.” Ar-Raghib menyatakan 
bahwa apabila dikatakan a@l-'ashraan (Sieaali) 
maka yang dimaksud ialah pagi dan sore hari (ai- 
ghadaa" wa al-'asyiyyw. 

Adapun firman-Nya, maxis: Demi masa. 
(0.5. Al-'Ashr (103): 1). Adalah sumpah yang 
maksudnya ti-tanbiih (agar diperhatikan, atau 
untuk penekanan). Maksudnya perhatikanlah 
masa-masa yang telah berlalu. Bahwasanya 
manusia itu dalam keadaan benar-benar men- 
dapatkan kerugian besar dan penyesalan yang 
tiada taranya, kecuali mereka yang mengisi 
masa-masanya dengan amal saleh dengan 
dasar keimanan dan saling memberikan wasiat 


1 Shohih Al Bukhori, jilid 3 hlm. 145. 

2 Lihat, Ar-Raghub, Op Cr, him. 345. 

3 fpid, him. 348. 

d. Tafsir Ibnu Katsrr, jilid 4 hlm, 671. 

5. Rogsisotush Shoawiy lo Tafsir Jolalaian, juz 6 him. 41. 
5. Ar-Raghib. Op Cit, hlm. 348. 


kebenaran dan kesabaran. Demikian pengertian 
yang dapat dipetik. tayat 1-3) 


'Ashfun (war) 

Firman-Nya, Je izaa8: Seperti daun-daun 
yang dimakan fulat). (0.5. Al-Fiil (105): 5) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Siak, adalah dedaunan yang telah ditanam 
setelah dipanen seperti jerami dan mengupas biji 
gandum." Menurut Al-Maraghi, al-'ashfu adalah 
dedaunan atau tetumbuhan yang tersisa setelah 
dipanen. Dan, - J1 auosi, “dedaunan rontok yang 
ditiup angin lalu dimakan binatang ternak”. 

Firman-Nya, Sslg Hiaadi 33 band (OLS. Ar- 
Rahman (55): 12) Maka, Al-“Ashfu maksudnya 
sesuatu yang dimakan dari biji-bijian (tal-habb).3 

Firman-Nya, Liar 2liol!G: Dan malaikat- 
malaikat yang terbang dengan kencangnya. (0.5. 
Al-Mursalaat (771: 2) 

Maka, df- 'gashiifoot ialah yang menjauhkan 
kebatilan, sebagaimana angin kencang yang 
menerbangkan tanah, tangkai biji-bijian dan 
debu. Maksud terbang dalam ayat tersebut 
adalah terbang untuk rnelaksanakan perintah 
Tuhannya.:! 

Al-'Aashif ialah yang meniup keras segala 
sesuatu dan merusakkannya. Orang mengatakan 
riihun “aashif dan riihun “aashifah tangin yang 
bertiup kencang). Sebagaimana firman-Nya: 
Dialah Tuhanmu yang menjadikan kamu dapat 
berjalan di daratan, fberlayart di lautan. 
Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, 
dan metuncurtah bahtera itu membawa orang- 
orang yang berada di dalamnya dengan tiupan 
angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya, datanglah angin badai, dan apabila 
gelombang dari segenap penjuru menimpanya, 
dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung 

1. Shafwoorut-Tofgasirr, jilid 3 hlm 604: lihat Kamus AlAunomwik 
hlm. 938. 

2, Tafsir A-taraghi, jild 10 jur 3O hlm. 341. 

3. Shahuh Al-Bukhari, id 3 hlm. 20. 

4. Tafsir A-Moraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 172. 

5. Depag, Akderon Dan Terlemafinya, catatan kaki no 1539 him. 
lo0t 

6. Tafsir A-Ataraghs jilid Ajur 11 hlm 87: dan, Ak Aashifaht Kuolalih 
adalah kata mufrad, dan berituk jamaknya adalah Awooshif (helai Arti: 


nya "angin kencang”, “topan”, “badai”. tihat, Komus Al Mungmawi, hlm. 
948. 


7—.. 


Jah i aa Sa 
1 -— 


(bahaya), maka mereka berdoa kepada Aitah 
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya 
semata-mata. Mereka berkata: “Sesungguhnya 
jika engkau menyelamatkan kami dari bahaya 
ini, pastilah kami termasuk orang-orang yang 
bersyukur". 10.5, Yunus (10): 22) 

Firman-Nya, ek sa Jali: Tiupan angin 
keras pada hari yang berangin kencang. Yakni 
perumpamaan amalan orang yang kafir kepada 
Tuhannya yang musnah seperti taraman yang 
ditiup angin kencang. Arti selengkapnya: Orang- 
orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan- 
amalan mereka seperti abu yang ditiup angin 
dengan keras pada suatu hari yng berangin 
kencang. Mereka tidak dapat mengambil 
sedikitpun dari apa yang telah mereka usahakan 
di dunia. Yang demikian itu adalah kesesatan 
yang jauh. (0.5. Ibrahim (141: 18) 

Firman-Nya, ajib gai tiole ml skala: Dan 
telah Karni tundukkan kepada Sulaiman angin 
yang sangat kencang tiupannya yang berhembus 
dengan perintahnya... (G.S. Al-Anbiyaa' 211: 81) 


'hshama fana ) 

Firman-Nya, 51 A1 ja #Samadu gadl I3 Ga HS 
Lan) KS sah legaa kS3 ti: Katakanlah: “Siapakah 
yang dapat melindungi kamu dari itakdir) Akah 
jika dia menghendaki bencana atas kamu atau 
menghendaki rahmat untuk diimu?” (0.5. Ak 
Ahzab (331: 17) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa ALarcyi 
adalah -x1 Misi (memegang teguh sesuatu). '! 
Dan « maw: Berpegang teguh kepada (agama)- 
Nya. Sebagaimana firman-Nya, s0 HL Ieamasctg 
Ka: Berpeganglah karnu pada tali Allah. Dia 
sebaik-baik pelindunemu. Arti selengkapnya: Dan 
berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad 
yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu 
dan Dio sekali-kati tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan, (Ikutilah! agama 
orang tuamu Ibrahim. Dia Allah) telah menamai 
komu sekaian orang-orang muslim dari dahulu. 
Dan begitu pula dalam Al-Gur'an ini, supaya 
Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya 


L Ar Ragtub, Oo. CL, mm 319. 
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kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, 
maka dirikantah sembahyang, tunaikantah zakat 
dan berpesangiah kamu pada tati Allah. Dia 
sebaik-baik pelindungmu, maka dialah sebaik- 
baik pelindung dan sebark-baik penolong. 10.5. 
Al-Hajj (221: 78) Lihat juga: (O.S. An-Nisa' (4T: 
179) dan 40.5. Ali “Imraan (3): 1011 

Sedang firman-Nya, anoda dua Je a33 aaida 
Sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk 
menundukkan dirinya (kepadakuj akan tetapi dia 
menolak. (G.5. Yusuf (12): 32) 

Maka dikatakan, Wu saicl, berarti 
mencegah dengan kelembutan-Nya dari 
perbuatan makstat timtana'a bi-tuthfihi minat- 
ma'shiyah). Dan 'ashama berarti al- ishmah 
(dengan kasrah) yakni sssudis ati (menolak dengan 
keras). Jarmaknya ssaxi."! Dan plakat tsas, berarti 
makanan tersebut telah menahannya dari rasa 
lapar. 

Firman-Nya, sole j4 dll je du: Tidak ada 
bagi mereka seorang pelindung pun dari (azab) 
Allah. Yakni, bagi orang-orang yang melakukan 
kejahatan. Arti selengkapnya: Dan orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan f mendapat) balasan 
yang setimpal dan mereka ditutupi kehingan. 
Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dari (azab) Allah, seakan-akan muka mereka 
ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang 
gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka: 
mereka kekal di dalamnya. (0.5. Yunus (10): 27) 

Firman-Nya, gsy da WI A1 pal ja ajal! puale Y5 
Tidak ada yang melindungi han ini dari azab 
Allah selain Allah (sajah Yang Maha Penyayang. 
Yakni, Tidak ada sesuatu pun yang melindungi 
dari azab-Nya (la syai-un ya'shimu minhu) 
Kata yang berkaitan dengan anak Nabi Nuh a.s., 
Kan'an. Arti selengkapnya: Anaknya menjawab: 
“Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang 
dapat memetiharaku dari air bah?" Nuh berkata: 
“Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab 
Allah setain Allah isaja) Yang Maha Penyayang”, 
Dan getombang menjadi penghalang antara 
keduanya: maka jadilah anak Itu termasuk orang- 
orang yang ditenggelamkan. 40.5, Huud 1J: 43) 


2. Muhtoarush-Shihhagh, hlm. 437, maddah, at 
3. Mujom Mufradet Afooghi dur oa, him. 349. 


| 
fo 


Adapun firman-Nya, (9ditoly 314511 maag Penis V3 
Al akn R35 Kedai La gditada mau (OS. Al-Mumtahanah 
(60): 10) 

Maka, Al-'shaam adalah apa yang 
menguatkannya (maa yu'shamu bihi), Yakni, 
nikah. Maksudnya, jangan kamu bersikukuh 
dengan agad nikah perempuan-perempuan kafir, 
karena antara kamu dengan mereka tidak ada 
perlindungan." 

Adapun clusi imae ialah mernetiharanya 
(dengan kembali) kepada mereka (para nabi) 
yang mula-mula karena keistimewaaan yang 
dibawanya layaknya mutiara yang bening, yang 
disusul dengan berbagai kelebihan (at-fadhaa-it) 
jasmani dan jiwanya, latu (Allah Swt.) menolong 
dan menetapkan telapak kakinya (memantapkan 
langkah perjuangannya). Kemudian diturunkan 
kepada mereka ketenangan dan memelihara 
hati mereka dengan taufik-Nya.2 Seperti firman- 
Nya, etil! ya ikan dls: Allah memetihara kamu 
dari (gangguan) manusia, Arti selengkapnya: 
Hai Rasut, sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) 
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Attah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir. (0.5. Al-Maa-idah 
(s1: 70) 


Al- “Asha (Laal!) 

Firman-Nya, ja Shaw mel: “Pukullah 
batu itu dengan tongkatmu”. (O.S. Al-Bagarah 
P2h: 60) 

Keterangan 

Al-'Ashaa asalnya dengan wawu (asas) 
karena berdasarkan ucapan mereka dalam bentuk 
tatsniyahnya dengan kata 5x. Dan dikatakan 
tentang jamaknya isas, dan “ysas, yakni cuna 
aallL (aku memukulnya dengan tongkat), dan 
mill Lisas (AKU Mmemotongnya dengan pedang). 

Firman-Nya, kis Ls »$ Gb latajis: Lalu 
dilemparkannya tongkat itu, maka tiba-tiba ia 


1 Shafweatut- Tofooser, jilid 3 hlm. 365. 
2. Ar-Raghub, Op. Ca, hlm, 349. 
3. ibia, hlm. 349, Muhtaarush-Shihhaoh, hlm. 437, maddah,' 
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menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat. 
(O.S. Thaaha (20): 20) Maka, dikatakan Ls ii 
ska, apabila turun sebagai gambaran tentang 
keadaan orang yang kembati dari bepergian. "' 
Sebagaimana ayat-ayat di atas penyebutan 
tongkat berkenaan dengan kebutuhannya untuk 
memukul batu, merontokkan dedaunan dan salah 
satu mukjizat sebagai ular. Kesemuanya dimiliki 
oleh Musa a.s. Firman-Nya, tik Egi jar 1d JW 
Hi Laila led J9 yeik Je Ly da: Berkata Musa: “Ini 
adalah tongkatku, aku bertelekan padanya,. dan 
aku pukul (daun) dengannya untuk kambingku, 
dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya”. 
(O.S. Thaaha (20): 18) 


“Ashaa (kak) - Al-"Ishyaan (olsaadl) 

Firman-Nya, &5 site gas: Adam durhaka 
kepada Tuhannya. Kata ini tertera di dalam 
firman-Nya, yang berbunyi: Maka keduanya 
memakan dari buah pohon itu, lalu tampaklah 
bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah 
keduanya menutupinya dengan daun-daun surga, 
dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah 
ia. (0.5. Thaaha 120): 121) 

Keterangan 

Ar-Raghib mengatakan: Lilis - sex, apabila 
keluar dari ketaatan, yang asalnya menghalau 
dengan tongkatnya (sam siam 51) Menurut Ar- 
Razi al- 'ishyaan adalah lawan dari ath-thaa'ah 
(ketaatan). 

Dan “eshiyyan berarti menentang perintah 
penolongnya.1 Seperti firman-Nya, Luas kare! 
Kami mendengar tetapi kami tidak mentaati, 
(0.5. Al-Bagarah (2): 93) adalah sikap kelompok 
yahudi terhadap seruan yang dibawa oleh 
Muhammad saw, Makna ucapan tersebut adalah 
tidak ada ketaatan yang dapat diharapkan dari 
mereka. 

Begitu pula firman-Nya, ASI Sl 3G 
Ikeaajiy Geill3: Dan kamu menjadi benci kepada 
Kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan. (40.5, Al- 
Hujuraat (49): 7) 

Adapun Jamjil Akari artinya berlaku 
durhaka kepada Rasul. Sedangkan ciri-ciri 


1. tbid, hlm. 349 

2. ibud, hlm. 349. 

3. Muhtogrush-Shihhaoh, hlm 438, maddah, 
4. Tofsir Af-Moraghi, jilid 6 juz 16 hlm, 33. 


mereka di antaranya: 1) mereka yang mengada- 
kan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, 
1) mereka yang mengucapkan salam yang 
tidak ditentukan oteh Allah, lalu fdengan 
kesombongannya) mengatakan mengapa Allah 
tidak menyiksa karni. (0.5. Al-Mujaadilah (58): 8, 
9) 


'Adhdan (55x) 

Firman-Nya, talas Inkall Sasa CiS 3! Dan 
tidaklah aku mengambil orang-orang yang 
menyesatkan sebagai penolong. (0.5. Al-Kahfi 
(18): 52) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Jaati, 
pada asalnya ialah anggota badan antara siku 
dan pundak, tetapi bisa digunakan pula dalam 
arti “menolong”. Seperti halnya tangan dan 
sebagainya. Dan arti inilah yang dimaksud pada 
ayat tersebut." Arti selengkapnya, berbunyi: 
Aku tidak menghadirkan mereka (Iblis dan anak 
tucunya) untuk menyaksikan penciptaan langit 
dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka 
sendiri: dan tidaklah Aku mengambil orang-orang 
yang menyesatkan itu sebagai penolong. (-ayat) 

Firman-Nya, dkst Jisas adi JB: Allah 
berfirman: “Kami akan membantumu dengan 
saudaramu, dan Kami berikan kepada kamu 
berdua (Musa dan Harun) kekuasaan yang besar. 
(4.5. Al-Gashaash (281: 35) 

Maka, yang dimaksudkan dengan syaddut- 
'odhdi, ialah menguatkan dan menolong. Makna 
ini ditegaskan oleh Tharafah, di dalam syairnya: 

Nan Han pad Hal G3 
Ale Kid Sasa NYI 
“Hai Bani Lubaina, katian bukantah tangan 
kecuali tangan yang tidak berlengan" 3 


'Adh-dha (ac) 

Firman-Nya, is lk MB Jak i apa: Dan 
(ingatlah) hari (ketika itu) orang-orang yang zalim 
menggi2it dua tangannya. Arti selengkapnya: 
Dan fingattah) hari (ketika itu) orang-orang yang 
zim menggigit dua tangannya. seraya berkata: 


1 ford, plid 5 juz 15 hlm. 160. 
L ihid, jikd F juz 20 him. 56. 


“Aduhai kiranya dulu tidak menjadikan si futan 
itu teman akrabiku). 10.5. Al-Furgan 1251: 27) 

Keterangan 

Al-'Adh-dhu adalah azmul-isnaan imeng- 
gisit).! Menurut Ar-Razi, da jak & jaka Las, 
semuanya satu arti. Dan “menggigit dua 
tangannya” pada ayat dj atas adalah gambaran 
penyesalan atas perbuatan yang dahulu mereka 
lakukan. 

Begitu pula firman-Nya, 2x69 Sale yaaa 1 dan 
apabila mereka menyendiri, mereka mengeigit 
ujung jari. Arti selengkapnya: Beginilah kamu, 
kamu menyukai mereka, padahat mereka tidak 
menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab- 
kitab sernuanya. Apabila mereka menjumpai 
kamu, mereka berkata: “kami beriman”: dan 
apabila mereka menyendiri, mereka menggigit 
ujung jari lantaran marah bercampur benci 
terhadap kamu. Katakanlah kepada meraka): 
“Matilah kamu karena kemarahanmu itu". 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. 
(4.5. Ali “Imraan (31: 119) 


“Adhala (Uhas) 

Firman-Nya, 4 gara Igadid Saslasi V3 
dk Akal bel SV Sasis! Dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil 
kembali sebagian dari apa yang tetah kami 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 
melakukan pekerjaan keji yang nyata. (0.5. An- 
Nisa' (47: 18) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa al- 
'adhtu, ialah al-man'uwaat-tadhyiig (Sesaat), 
artinya mencegah, mempersempit. Dikatakan: 
HIl laci, artinya: Persoatan itu menjadi ruwet 
dan sangat menekan tisykaalu wa dhaagat fihi 
al-haitu), dan perkataan, Jai 16, penyakit yang 
tidak dapat diobati (“asiirun a'yaa alathbaa”). 
Asal katanya, adalah th sia:, apabila induk 
unta melahirkan anaknya, namun terasa berat 
keluarnya. '' Dan daa-un 'adhaatin, yakni penyakit 


yang tidak bisa disembuhkan. Dan setiap yang 


|. Ar Kagehib, Op Cit, hlm. 149. 

2, Muhtgorush-Shihhaah, hlm. 433, maddah sx. 

3. Shafwootur Tofoosirr, alid 1 hlm, 147: Oarnus Al-Muhith, juz 3 hlm. 
247. 
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ruwet menurut orang Arab, dinamakan mu'dhal 
(kas). Di antaranya, ucapan Imam Syafi': 
sisanas Disaat Isi 
MEAJU oli Tuah 
“Apabila hal-hal yang ruwet telah meng- 
halangiku, maka akupun menyingkapnya 
(dengan melihat) hakikat tersebut melalui 
penalaran”! 
Dan begitu juga perkataan: axl-ali cdkas, 
yakni, apabila telur ayam susah keluarnya. 


Idhiin (cwm) 

Firman-Nya, Suae Gal Islas Sedli: (Yaitu) 
orang-orang yang telah menjadikan Al-Our'an itu 
terbagi-bagi. (O.$, Al-Hijr (151: M) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ma, 
artinya bagian-bagian. Bentuk jamak dari dai, 
terambil dari perkataan, :Lx4! Las, "saya telah 
menjadikan kambing itu bagian-bagian”.4 


'Ithfun (alas) 

Firman-Nya, 4 Jasa 52 Jen dilas si: Dengan 
memalingkan lambungnya untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. (0.5. Al-Hasj (221: 9) 


Keterangan 

Tsaaniyan Sthfihhi, maksudnya, dengan 
menyombongkan  diri.! Menurut Ar-Razi, 
Tsaariyan “Ythfihhi ialah maala (bengkok, 


doyong, miring, dan sslusi cbs, yang berarti 
s3 (menyandarkannya ke bantal, kata kiasan 
yang berarti malas). Sedang, Jsy! Ll, berarti 
di bagian samping kepalanya hingga kedua 
pahanya (ketiak), dan begitu pula kata “ithfan 
untuk setiap sesuatu yang ada di sampingnya. 
Dan (ithfahu) 'anhu, berarti a'radha anhu 
(berpaling darinya). Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Dengan memalingkan 
lambungnya untuk menyesatkan manusia dari 
jalan Allah. la mendapat kehinaan di dunia dan 


1. Tafsir Ah Gunubr, jilid 1 juz 3 hlm 159: Farhur God, jded 1 juz 1 
hlm. 243. 

2 hat, Ash-Sshaburi, Tofsir Ahkam, jihd 1 hlm. 320: Ar-Raghib, Op. 
Dil, hlm 350, 

3. tafser Al-htaraghn, jilid 5 juz 14 him. 44. 

4. Depag, AkOuran Don Terjermahaya, catatan kaki no. 350 hlm. 513. 

5. Muhtasrush-Shihhoah, hlm. 449 maddah 4 L:j lihat, Komus At- 
Mungwwir, hlm. 944. 


di hari Kiamat. Kami rasakan kepadanya azab 
neraka yang membakar. fal-ayat). 

Ar-Raghib mengatakan bahwa al-'ithfu 
dikatakan pada sesuatu apabila masing-masing 
dari dua ujungnya miring ke arah lain seperti 
ranting yang doyong, bantal, dan tali. '! 


'Athala (Jlae) 

Firman-Nya, Silas Wall 83: dan apabila 
unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak 
dipedulikan). (0.5. At-Takwir (81): 4) 

Keterangan 

“Uthilat (idle): ditinggalkan. Yakni, 
Wllass: mengabaikan atau membiarkan unta-unta 
tersebut pergi, karena rasa takut dan kesibukan 
mengurus dirinya. Begitu juga kata Mu'thalatun, 
sedang allsas yu3: Sumur-Sumur yang ditinggalkan. 
Yakni, tidak bermanfaat lagi. 40.5. Al-Hajj (221: 
45) 


“Athaa' (Ulat) 

Firman-Nya, Af MB oat OS dasi gali tu Jk 
saa: Musa berkata: “Tuhan kami ialah (Tuhan) 
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya, kemudian membernya 
petunjuk.” (0.5. Thaaha (20): 50) 

Keterangan 

Athaa kulia syai-in khalgahu maksudnya 
ialah memberikan kepadanya setiap jenis 
gambaran dan bentuknya yang membentuk 
berbagai ciri khas dan manfaatnya." 

Menurut Ar-Raghib, al-'athwu adalah at- 
tangawul (mengambil) dan al-mu'aathah ialah 
al-munowalah, sedang al-!'thaa' ialah al-inaalah. 
Dikatakan, kuli jissi, yakni ingaada (patuh, 
tunduk), yang asalnya memberikan kepalanya 
latu tak bisa bergerak, dan lx 3 jai Yola, yakni 
kijang tersebut mengangkat kepalanya untuk 
mendapatkan dedaunan.” 

Adapun firman-Nya, (giaas ati, jllac: Kemu- 
rahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. Yakni, 
kemurahan Tuhan tertuju kepada siapapun, 


1. A-Raghib, Op, ct, hlm. ISO. 

2. Tafsir Altaraghi, Jilid 10 juz 30 hlm. 53: AfKospsyoof, ju 4 him. 
221. 

3. bid) jilid 6jur 17 hlm 171. 

4, Ibsd jilid 6 juz 16 hlm. 116. 

5. Mu'jam Mufrodat Alfaazhi Guron, hlm. 351 


ea 1 252—. 


tanpa kecuali: Kepada masing-masing golongan 
baik golongan ini maupun golongan itu Kami 
berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. Dan 
kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. (0.5. 
Al-Isra” (171: 20) 

Sedang firman-Nya, ssiaa ye #las: Karunia 
yang tiada putus-putusnya. Yakni, pemberian 
bagi penduduk surga: Adapun orang-orang yang 
berbahagia, maka tempatnya di dalam surga 
mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika tuhanmu menghendaki tyang 
lain): sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. 
(0.5. Huud (11): 108) 

Adapun firman-Nya, Uus #lac diy Ga Eta 
(G.S. An-Hapa' (78): 36) Maka, 'athaa-an hisaaba 
ialah balasan yang sempurna (jazaa-an kaafiyan). 
Maka dikatakan, dani Silast, yakni kafaaniy 
(telah mencukupiku)."! 


'Izhaamun (2Uzs) 

Firman-Nya, atanli Wanda Gas Kinal! Gilas 
ksJ: dan segumpal daging itu kami jadikan tulang 
belulang lalu tulang belulang itu kami bungkus 
dengan daging. (0.5. Ai-Mu'minuun (231: 14) 

Keterangan 

Tzhaomun, “tulang”. Bagian tubuh makhluk 
hidup yang berfungsi sebagai penyangga, 
Misainya tulang pada kepala, tulang pada leher, 
tulang pergelangan, dan sebagainya.” Dikatakan 
bahwa #laali jamaknya sllac. Dan Jas! alas berarti 
besar kakinya dan 'azhurnasy-syai” asalnya besar 
tulangnya (kabura "Izhmuhu) kemudian dipinjam 
untuk setiap yang besar, lalu dipergunakan di 
tempatnya secara hissiy (perasaan) atau ma'guul 
(yang dapat dijangkau akal pikiran), dapat dilihat 
oleh mata atau secara makna. 

'Azhlim adalah kata sifat yang artinya 
“besar”, Sejumlah ayat yang menyebutkan besar- 
nya sesuatu, antara lain: 

1) Tentang goncangan hari Kiamat. Seperti 
firman-Nya, kelas 2s eU RGS Sesungguhnya 
kegoncangan hari Kiamat adalah suatu 
kejadian yang sangat besar. (0.5. Al-Haij (221: 
1) 

| uhat Shahih Al-Bukhon, jilid 3 im, 221. 


& lihat, Mu jom Alwasith, juz 2 hlm. 587, 
3 Ar-Raghib, Oo. Cit, hlm. 351. 


2) Tentang dampak berita bohong, baik 
menyangkut pribadi maupun kelompok. 
Seperti firman-Nya, adas MI sie ag: Dan ia 
(berita bohong itu) pada sisi Allah adalah 
besar. (0.5. An-Nuur (241: 15) 

3) Menyifati tentang kedustaan (buhtoan). 
Seperti firman-Nya, suss Slip (da: Ini adalah 
kedustaan yang besar, (0.5. An-Nuur (24): 16) 
Baca Buhtaan. 

4) Menyitatt tentang kemusyrikan. Seperti 
firman-Nya, adas ala) I,adi GI: Sesungguhnya 
mempersekutukan Attah adalah benar-benar 
kezaliman yang besar. (0.5. Lugman (31): 13) 
Baca Syirik. 

5) Menyifati tentang Al-Cur'an atau berita hari 
akhir. Seperti firman-Nya, balas Gi: Berita yang 
besar. (0.5. Shaad (38): 67). Baca Naba'. 

6) Menyifati tentang ganti wujud domba yang 
disembelih oleh Ibrahim. Seperti Firman- 
Nya, pulas me suasa: Dan kami tebus anak itu 
dengan seekor sembetihan yang besar. (0.5. 
Ash-Shaffaat (371: 107) 

7) Menjelaskan tentang akhtak Nabi saw. Seperti 
firman-Nya, sak dia dad dil: Sesungguhnya 
kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 
(G.S. Nun 168): 4) yakni, menyifati akhlak yang 
ada pada diri Nabi Muhammad saw, 

8) Menggambarkan bentuk berpalingnya sese- 
orang terhadap kebenaran. Seperti firman- 
Nya, Kuba Ska! Berpaling yang sejauh-jauhnya 
(dari kebenaran). (O.S. An-Nisa' (41: 26) 

9) Menjelaskan bahaya suatu ucapan yang 
diada-adakan. Seperti firman-Nya, Liga: Vga: 
Sesungguhnya kamu benar-benar mengucap- 
kan kata-kata yang besar, (O.5. Al-tsra” 117): 
40) Baca Gaul. 

10) Menjelaskan tentang sitat Tuhan. Seperti 
firman-Nya, aeasl JoJl 353: Allah Mahatinggi 
lagi Mahabesar, (O.S. Al-Bagarah (2): 255). 
Maka, Al- 'Azhiim: Yang Mahabesar, tidak ada 
yang lebih Agung dari-Nya. 

11) Menjelaskan tentang posisi Gur'anul karim. 
Seperti firman-Nya, seaail ad: Al-Our?an 
yang agung. (0.5. Al-Hijr 15): 37) 


1 Tofer A-Moroghi, jilid 1 juz 3 hlm. 11, 


Hrit (Sajis) 

Ifrit adalah satah satu golongan jin yang 
cerdik, dan pada zaman Sutaiman a.s. ia di 
antara jin yang mengajukan kepadanya untuk 
membawa singgasana Balgis ke hadapannya, 
seperti dinyatakan: Berkata “Tfrit fyang cerdik) 
dari golongan jin: “Aku akan datang kepadamu 
dengan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu: 
sesunaguhnya aku benar-benar kuat lagi dapat 
dipercaya”. (0.5. An-Nami (27): 39) 


Al-Iffah (a5ali) 

Firman-Nya, ja S6: Goda Y Gedil Hialah 
Akad Ca ADI ak: Dan orang-orang yang tidak 
mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri) 
nya, Sehingga Allah memampukan mereka dengan 
karunia-Nya. (0.5. An-Nuur (24): 33) 

Keterangan 

Fai-yasta'fif dalam ayat tersebut maksud- 
nya ialah hendaklah dia berusaha menyucikan 
dirinya." Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ai 
adalah menahan dari sesuatu yang tidak hatal 
dan tidak bagus. Sedang susi adalah mencari 
kesucian diri, berupa menahan diri dari meminta- 
minta kepada orang lain dan mencukupkan diri, 
yakni mencari kesucian diri dari sesyatu yang 
harus dijaga sebagai tekliif ibeban agama) dari 
Allah kepadanya. Seperti firman-Nya, 5 ikasi 
mi: Orang kaya karena memelihara diri dari 
meminta-minta. (G5. Al-Bagarah (2): 273) 


“Afaw (sac) 

Firman-Nya, Slai H5 ag Ia Air Ujik Ai 
Sasaa ! Kemudian sesudah itu Kami maafkan 
kesalahanmu, agar kamu bersyukur. 10.5. Al 
Bagarah (27: 52) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa six 
adalah menghapus perbutan dosa dengan melalui 
taubat (mahwuljariimati bit-tawbathh. Asal 
kata ini kaitannya dengan umat Nabi Musa a.s. 
yang banyak nelakukan kedurhakaan dan dosa- 
desa besar. Sedangkan maksud ayat tersebut 


1. Tafsir Al-MarogA, jilid 602 18 hlm. 102. 
2. Ibnu Manzhur Gp. 24. jihd hlm, 253 maddah Ht 
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adalah Kami (Allah) hapuskan dosa-dosa kalian 
dengan menerima taubat kalian, dan Kami tidak 
tergesa-gesa menurunkan siksa kepada kalian. 
Kami sengaja menundanya sampai kembalinya 
Nabi Musa a.s. untuk mengabarkan kifarat apa 
yang harus kalian lakukan agar dosa kalian bisa 
tertebus. Sedano kifarat tersebut merupakan. 
kunci bagi ampunan Kami, agar kalian bisa terus”: 
mensyukuri nikmat, sebab tanpa itu kalian sama” ' 
Sekali tidak pernah bersyukur. '! i 

Adapun firman-Nya, akudl GK Ui Hi : 
ie dx dika! (0.5. At-A'raaf (P7): 995) Maka, 
'afaw maksudnya ialah bertambah banyak dan 
berkembang, seperti kata-kata : jaksa Lil jas, 
artinya tumbuhan dan rambut itu bertambah 
banyak.? 

Selanjutnya makna “afaw yang lain sebagai- 
mana yang tertera di surat Al-Bagarah ayat 219: 
sial! J3 bgdat | La sligtiwas, adalah nd ce Jati la 
dXeladi, “sesuatu yang lebih dari keperluannya”.” 


Al-'Igaab (215i) 

Firman-Nya, -tiali kak AI SI AM NAi3: ...dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
keras hukuman-Nya. (0.5. Al-Hasyr (991: 7 

Keterangan 

ImamAl-Maraghi menjelaskan, bahwa »tui, 
artinya “siksa”, berasal dari kata cai (dengan 
fathah 'ain-nya), yang berarti “ujung belakang 
kaki" tumit). Imam Al-Gurtubi menjelaskan 
bahwa pemberian nama &jiddi dengan nama 
sia! Adosa), initah pendapat jumhur ulama. Dan 
orang Arab banyak mempergunakannya dalam 
pembicaraan, percakapan mereka. Misalnya 
"Amr bin Kultsum berkata: 

Enda ti Hd Syd Ori Lidia Sat use NS 
Ketahuilah janganlah ada seorangpun 
membodohi kami 
lalu kami menjadikan bodoh melebihi 
kebodohan pada masa jahiliyah yang 
pernah menimpa kami." 


1. Fofsir A- Moroghi, jilid 1 pu? 1 alm. 114 

2. tag nlid 3 juz 9 hlm, t1, 

3. Tafsir wal Bayan Kalimatul Opr'onul Korim, hlm. 24, Daar Al-Fajr 
slami: Berut. 

4 ArRaghib, Op. Ot, him. 555. 

5. Tafsir Aldurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 145. 


Firman-Nya, kia jau 3561: ...Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar amat cepat siksan-Nya.... 
(0.5. Al-An'am f6J: 165) 

Adapun kata "agaba yang menunjuk kepada 
siksa antara lain: Firrman-Nya, —tiat! karat Ab Gl: 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar amat cepat 
siksaannya. (O.5. Al-A'raaf (71: 167): begitu juga 
@iall Mus: (Dan Allah) sangat keras siksa-Nya. 
(0-5. Ali "Imraan (3J: 11), dan firman-Nya, 25313 
akal! Jusi: Dan sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar sangat keras siksaan-Nya. (G.S. Ar-Ra'd 
(13: 6), begitu pula firman-Nya, mis 36 a33 
Maka alangkah hebatnya siksaan-Ku itu! (9.5, Ar- 
Ra'd (13): 32) 

Adapun untuk kata Lasfi digunakan untuk 
memberi kiasan bagi anak dan cucu. Dari kata ini 
terbentuklah kata sal: Lai, yang khusus untuk 
balasan kebaikan, sedang &itsfi, diperuntukkan 
bagi pahala dan siksa, dan Lip uiatl Angin 
dikhususkan untuk balasan kejelekan. '! 

Sedang firman-nya, dik al 5453 ga Gold agus 
bsa ala Y el lah (0.5. Al-An'aam f6): 135) Maka, 
al-'gagibah: kesudahan, Yang dimaksud adalah 
kesudahan berupa kebaikan. Karena kesudahan 
berupa keburukan tidak bisa disebutkan di sini 
karena Atlah menjadikan dunia ini sebagai ladang 
aktirat dan jembatan untuk menyeberang ke 
sana. Dan Dia menghendaki agar hamba-hamba- 
Nya melakukan perbuatan-perbuatan yang baik, 
supaya mereka mendapatkan hasil yang baik 
pula. 

Firman-Nya, Lis ta Uisi da ya (OLS. Al-Kahfi 
(18): 44) Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
'ugban, 'aagibah, "ugbay, dan ugbah memiliki 
arti yang sama, yakni, akhirat tal-aakhirah).! 
Misalnya: all sik saus: Maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu. Yakni, surga “Adn: (Yaitu) 
surga "Adn yang mereka masuk ke dalamnya 
bersama-sama dengan orang-orang yang sateh 
dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak 
tutunya, sedang mataikat-malatkat masuk 

1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 353. 

2. Toar Al Merpahi, jilid 3 juz & htm, 17, 

3. Hah ak bukhari, jilid 3 hlm, 158: di dalam Air jom dinyatakan 
bahwa im ialah @t-oerkforah takhirat), atau termpat kembalinya kepada Al: 
lah. Seperti firman-Nya, kataka sala 93 (OLS Asy-Syamg (91116), Sedangkan 
mbak adglah akhir Gap-tiap sesuatu dan kesudahannya. Dikatakan: ix 


peluk (saya datang diakhir butan). Lihat, Mu'jormn Al-Wasitth, juz ? bab 
am hlm. 613. 


ke tempat-tempat mereka dari semua pintu: 
sambil mengucapkan): “Salaamun alaikum 
bimaa Shabartum" fkeselamatan atasmu berkat 
kesabaranmu), maka alangkah baiknya tempat 
kesudahan itu. (0.5. Ar-Ra'd 13): 23-24) 

Sedangkan Li: j4, artinya sebaik-baik 
pemberi balasan. Yakmi, Allah Swt. Arti seleng- 
kapnya: Di sana pertolongan itu hanya dari Allah 
Yang Hak. Dia adalah sebaik-baik pemberi pahala 
dan sebaik-baik pemberi balasan. 10.5. Al-Kahfi 
(181: 44) 


Al-'Agabah Guiali) 

Firman-Nya, Malih H3 G3: Tahukah kamu 
apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (0.5, 
Al-Balad (S0): 121 


Keterangan 
Pada ayat selanjutnya, dinyatakan: 
Metepaskan budak dari perbudakan, atau 


memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) 
anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau 
orang miskin yang sangat fakir. (0.5. Al-Balad 
(901: 13-16) 

Imam, Al-Maraghi menjelaskan, bahwa wiz, 
adalah jalan terjal di pegunungan dan sulit didaki 
(ali Lunas Jill 342531 Silali). Maksudnya, supaya 
manusia dalam rangka menundukkan hawa nafsu 
nya dan godaan yang mengajak untuk bekerja 
batk dari kalangan manusia, jin atau setan." 


Al- Uguud (3535311) 

Firman-Nya, sakit Gigi: ...Penuhilah agad- 
agad itu... (W.5. Al-Maa-idah (51: 1) 

Keterangan 

Agad (perjanjian) mencakup: janji prasetia 
hamba kepada Allah dan perjanjian yang dibuat 
oleh manusia dalam pergaulan sesamanya.” 
Sedang -&ul sais: Janji kawin, (0.5. Al-Bagarah 
(21235) 

Adapun Jd ba baik (OLS. Thaaha (20): 27) 
kekakuan yang ada pada lidah seseorang sehingga 
sukar berbicara dengan jelas karena terhambat 
gerakan Iisannya ilidahnya). Dan ai-'agadah 


1. Tafar Af Maroghi ailid 10 juz 30 bla. 161. 
1 Depag, AK Gor on don Teyemohnyg, catatan kaki, no. 388 hlm, 155. 


sendiri adalah ujung lidah tashtul-lisaan) dan di 
sinilah yang menjadi sebab beratnya. '! 

Sedangkan al-'ugad bentuk mufrad-nya 
adalah 'ugdah, artinya pertalian.! Seperti 
firman-Nya, Misii j ski: Wanita tukang sihir 
yang menghembuskan buhul-buhul. 40.5. Al- 
Falag (113): 4) 


“Agara (sc) 

Firman-Nya, jiki Jelaii arelo Ita: Maka 
mereka memanggil kawannya, lalu kawannya 
menangkap tunta itu dan membunuhnya. (4.5. 
Al-Oamar (541: 29) 

Keterangan 

Dikatakan: 2SWJ ix: mereka menyembelih 
unta. Arti asal sasji ialah melukai, Sedang six 
Ji, “memotong kaki unta”. Kaum Nabi Salih 
melakukan hal itu terhadap untanya sebelum 
menyembelihnya, supaya unta itu mati di 
tempatnya, tidak bisa berpindah.” Dan tertera 
pula di dalam firman-Nya, &itul (gjis1 Mereka 
menyembelih unta betina. (O.$. Al-A'raaf (VJ: 79) 


'Aagirun (fals) 

Firman-Nya, 4s s4: Istriku seorang yang 
mandul. 10.$. Ali “Imraan (3): 40) 

Keterangan 

Dikatakan: fil sis! 3 Site Jay, apabila laki- 
laki dan wanita itu mandul.4 Yakni, tidak bisa 
mempunyai anak. 


“Agala (Jae) 

Firman-Nya, dasi Lag peti! Kipas JAN 33 
Selulit Yi: dan perumpamaan-perumpamaan ini 
kami buatkan untuk manusia: dan tidak ada yang 
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. 
(0.5. Al-“Ankabuut (291: 43) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa a@t- 'aglu 
adalah benteng dan larangan lawannya al-humgu 
(dungu). Jamaknya J,iz. Sedang gi-aagil adalah 
yang mampu menahan dan menolak kemauan 
hawa nafsunya. Terambil dari perkataan mereka 


1. Mu'jam A-Wosith, juz 2 bab 'ain hlm. 614. 
2 Tafsir Al Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 267. 
3, fbid, jilid 3 juz 8 hlm. 197, 

4 Mud, jilid 6 juz 16 hlm. 33, 

5, (bid, jilid 1 juz 3 hlm, 147. 


ala..3 TN - 


2tad dakel 25, apabila mampu menahan perkataan 
(mengontrot). Sedang al-ma'guul adalah sesuatu 
yang dapat disetujui oleh gatbu anda." Dan 
dikatakan pula, 15x, yang berarti mengetahui 
sesuatu dengan dalil, atau mengetahui sesuatu 
lewat pengetahuan dan percobaan.: 

Sedang firman-Nya, Lx oslasy 515: Hati yang 
dengannya mereka dapat memahaminya. (G5. 
Al-Hajj (22): 46) yakni, hati orang-orang kafir. 
Baca Calbun. 


“Agiim (esis) 

Firman-Nya, pss al: Angin yang mem: 
binasakan. (G.5. Adz-Dzaariyaat (51): 41) 

Keterangan 

“Agiim adalah angin yang tidak mengandung 
kebaikan maupun berkat. Yakni, angin yang tidak 
menyuburkan pepohonan dan tidak memuat 
hujan. Angin seperti ini disebut “agiim, yakni 
membinasakan. Sebagaimana yang terjadi pada 
kaum "Aad.” Begitu juga perempuan tua karena 
tidak subur kandungannya disebut 'agiim." 
Sebagaimana firman-Nya, Aas io I Gtal aku 
kuat Tema Wllip laes! Kemudian istrinya datang 
memekik (tercengang) lalu menepuk mukanya 
sendiri seraya berkata: “(Aku adalah) seorang 
perempuan tua yang mandul”. (OS. Adz 
Dzaariyaat (51: 29) 

Azab hari Kiamat dinyatakan dengan firman: 
Nya, mak psi Llis. Arti selengkapnya berbunyi: 
Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada 
dalam keragu-raguan terhadap Al Our'an, hingga 
datang kepada mereka saat (kematiannya) 
dengan tiba-tiba atau datang kepada mereka 
azab hari Kiamat. Kekuasaan di hari itu ada 
pada Allah, Dia memberi keputusan di antara 


1 Ibnu Mangzhur, Op, Cit, jilid 11 hlrn. 458 maddah Ja: Al-Arhari 
berkata: Al ogtu menurut kalam Arab adalah gd-diyat (dendaj, dan dina- 
makan 'ogf karena menurut orang Arab pada masa jahiliyah dimaksudkan 
sebagai langkah pemeliharaan (ibtan), maka dengan adanya diyat selamat 
harta benda mereka. Dan dot dinamakan dengan agfan karena Orang 
yang membunuh terdorong untuk mengambil jalur diyat agar dapat me- 
warisi peningalan orang yang telah membunuhnya maka dipikirlah dengan 
akal dan menyerahkan kepada para walirya, Dan asal Ol og dari jari sir 
Wa aksi Mellh, yakni tali yang mempertautkan kaki sebelah bawah hingga 
ke lutu unta sehingga menjadi kuat ikatannya. Sora, jilid 11 alm. 461. 

2 Tafsir A-Marogfu, jlid 1 juz 2 hlm. 42: penjelasan di atas diambil 
dari surat Al-Bagarah (2): 170. 

3 ibad, jilid Sjuz 27 hlm. 6. 

4, Ah Agiim adalah perempuan yang tak dapat melahirkan (mandul). 
Lihat, Shahih Al Bokhari, jilid 3 hlm. 155. 


— ——— maa 


mereka. Maka orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh adalah di dalam surga yang penuh 
kenikxmatan. (0.5. Al-Hajj (221: 99-56) 


'Akafa (25x) - Ya kifu (23553) 

Firman-Nya, slisol Uc Osatay As kaum yang 
tetap menyembah berhala. (0.5. Al-A'raaf (7: 
137) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa (ic aSaji 
U3S plKA Sa Lada) (edi ialah Cas 3 balak dile Jadi 
ka (menghadap kepada sesuatu dan tidak 
mau berpisah darinya dengan rasa mengagungkan 
kepadanya). "! 

Ada puta yang mengatakan maknanya 
Asi (tetap, senantiasa). Sedang firman-Nya, 
Dyitla kd AE SI IAI Ah A3 dagdh 4 “ JB al (OS. 
Al-Anbiyaa' (21): 52) yakni, ba (senantiasa 
mengerjakannya).2 

Adapun 4ixyi adalah 'stasyl (menahan 
dirij. Sedangkan 3x5 Lu adalah Hy! 
bsa GKUL well ke (tetap pada sesuatu dan 
menempatinya).3 Sedang, Al-tikaaf, menurut 
syariat Islam ialah berdiam di masjid karena 
melakukan ketaatan dan mendekatkan diri 
kepada Allah.“ Seperti kata su, yakni “dalam 
keadaan tetap”. Sebagaimana firman-Nya, jkil, 
us al Alb salt aki JI Lihatlah tuhanmu itu yang 
kamu tetap menyembahnya. 10.5. Thaaha (201: 
97) 

Firman-Nya, dlm As Sl UiSou adi: Hewan 
kurban yang sampai ke tempat (penyem- 
belihannya). (0.S. Al-Fath (48): 25) Maka, 
Ma'kuufan berarti tertahan. Kamu berkata, :xsi 
sela gk Usil, artinya Saya menahan seseorang dari 
keperluannya.:! 


Naga (3le) 

Firman-Nya, Sha Ie Oli gala" Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. (0.5. 
Al-“Alag (96): 2) 


L Ibnu Manzhur, Loan Aroah, jilid 9 hlm, 255 maddah as: Tafsir 
AK Morogihi, plid 3 juz Ghlm. Sid, 

2. Ibid, jilid 9 hlm. 255 maddah » «: Tafsir Al Maraghi, jilid 6 juz 17 
farm. 43 

3. ibid, jilid 9 htm. 255 maddah 4 4 

4 Tafsir Ak Mardghu, jilid 1 juz 2 blm, F7. 

5. #big jilid 9 juz 36 hlm. 108. 


Keterangan 

Ibnu Taimiyah menjelaskan di dalam 
tafsirnya, bahwa penyebutan al-khalgu adalah 
bersifat mutlak, kemudian secara khusus 
manusia diciptakan dari gumpalan darah ('atag)'! 
dan sudah banyak diketahui orang —semuanya 
mengerti bahwa manusia bercakap-cakap dalam 
perut ibunya dalam keadaan masih berupa 
gumpalan darah, yang mereka itu adalah bani 
Adam. 

Sedang al-insaan adalah isim jinis yang 
diambil dari semua manusia, dan tidak termasuk 
Adam yang telah diciptakan dari tanah liat (ath- 
thiin). 

Selanjutnya, beliau memaparkan bahwa 
Allah menyebutkan manusia diciptakan dari 'alag 
—yang jamaknya 'alagah yakni gumpalan kecil 
dari darah— karena yang ada sebelumnya berupa 
nutfah, kemudian jatuh di rahim dan menetap di 
dalamnya sebelum menjadi "alagah lalu menjadi 
awal mula terbentuknya manusia. Maka dapat 
diketahui bahwa nutfah tersebut menjadi “alagah 
yang darinya manusia tercipta. 

Sedang firman-Nya, aki Uji: Kamu 
biarkan yang lain terkatung-katung, (0.5. An- 
Nisa” (4J: 129) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa, 
#isll adalah bukan wanita yang diceraikan, dan 
bukan pula wanita yang punya suami (terkatung- 
katung).! 


“Alima (cc) 

Firman-Nya, ats abadi Ski Anak AM aa 
La pls AM Gl Ida HS AOA ga abadi HA oat 
kala ag OS ON 3 ya! 3 03 alj4Al g: Allah telah 
menjadikan Ka bah, rumah suci itu sebagai pusat 
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, 
dan (demikian pula) butan Haram, had-ya, galaid. 
(Allah menjadikan yang) demikian itu agar kamu 
tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
dan bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (0.5. Al-Maa-idah (5): 97) 


1. fbrdf, jilid 3 juz 7 hlm, 34, 
2. Tafarr Al-kobiir, juz 6 hlm, 266, 267, 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz S hrs. 169, 


Keterangan 

Dikatakan! Lake sas eds. Dan al- "ilmu adalah 
mengetahui sesuatu berdasarkan hakikatnya: 
ai“ilmu juga berarti al-yagiin (yakin, pasti): 
atau ai- ilmu dimaksudkan dengan an-nyur yang 
dianugerahkan kepada hamba yang dicintai." 
Sedang Li-ya'lamillaaahu yang tertera pada ayat 
di atas maksudnya agar Allah memperlakukan 
kalian seperti penguji yang hendak mengetahui 
sesuatu, meskipun Dia Maha Mengetahui segala 
perkara gaib.“ 

Sedang firman-Nya, Saksi kelid ya Gedll V3 JA 
Im3kIN alai3 Iedito Sedil AM (OS. Al-“Ankabuut 
i291: 35 Maka,  La-ya"lamannatlaahultadziina 
shaadaguu, maksudnya ialah sungguh Allah akan 
memperlihatkan kebenaran kepada mereka. ! 

Firman-Nya, Silasi GG alel 3 yui GL Hasi 
Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada din 
Engkau. Yakni, pengakuan Isa a.s. bahwa dirinya 
tidak pernah menyuruh pengikutnya agar dirinya 
dan ibunya dijadikan Tuhan. Arti selengkapnya: 
Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: “Rar “sa 
putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada 
manusia : “Jadikantah aku dan ibuku dua orang 
Tuhan selain Allah ?" Isa menjawab : Mahasuci 
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa 
yang bukan hakku (mengatakannya). (Jika aku 
pernah mengatakan maka tentulah Engkau telah 
mengetahuinya, Engkau mengetahui apa yang 
ada pada diriku, dan aku tidak mengetahui apa 
yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau 
Maha Mengetahui perkara yang ghaib-gharb”. 
“0.5, Al-Maa-idah (51: 116) 

Adapun firman-Nya, de ja & pel asi Dan 
mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan 
pun tentang itu. Yakni, tentang penamaan 
malaikat dengan perempuan. Arti selengkapnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman 
kepada kehidupan akhirat, mereka benar-benar 
menamakan malaikat dengan nama perempuan. 
Dan mereka tidak mempunyai sesuatu penge- 
tahuanpun tentang itu. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan sedang 

1. Mu'jom Al Wasith, juz 2 bab 'ain hlm. 624. 


2. Tafsir Al-Margahi, jihd 3 juz 7 him. 34. 
3. Ind, jilid 7 yuz 20 hlm. 10. 


sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah 
sedikitpun terhadap kebenaran. (G5. An-Najm 
(531: 27-28) 

Maksudnya ilmu adalah syarat mutlak 
mengetahui sesuatu dengan benar. Sebatiknya 
kegelapan mengantarkan seseorang pada dusta 
dan kebohongan (zhann wa at-kadzibah. Di 
antaranya adalah, 15 Wi Lele Lg (laras dg ie Miss 
byalai alis: Apakah kamu telah mendustakan ayat: 
ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya, 
atau apakah yang telah kamu kerjakan? (0.5. An- 
Nami (277: 84) 

Maksudnya, orang-orang musyrik Arab 
mendustakan ayat-ayat Allah, tanpa memikir- 
kannya lebih dahulu.!! 

Adapun «Je: Berdasarkan ilmunya. Tarkib 
(susunan) “alay “ilmin dimuat di beberapa ayat, 
dengan merujuk kepada manusia dan merujuk 
kepada Allah. “ala “Iimin yang merujuk kepada 
manusia di antaranya: a) kesesatan suatu ilmu: 
de Ja Wi Aiais: Dan Allah membiarkan sesat 
berdasarkan ilmunya. Sebagaimana firman: 
Nya, Maka pernakah kamu melihat orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan 
Allah membiarkan sesat berdasarkan ilmunya. 
(0.5. Al-Jaatsiyah (451: 235 Maksudnya, Tuhan 
membiarkan orang itu sesat, karena Allah telah 
mengetahui bahwa dia tidak menerima petunjuk- 
petunjuk yang diberikan kepadanya.” 

Sedangkan firman-Nya, ale Je mali ud 
Wilall jar Dan sesungguhnya telah Kami pilih 
mereka dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa- 
bangsa. (0.5. Ad-Dukhan (44): 32) Maka, jk 


sie, maksudnya, Kami tahu bahwa mereka patut 


1. Depag, Alur on dan Terjemahnya, catatan kaki, ng, 1119 hlm. 
20, 

2. Depag, A-Ouron don Terjemahnya, Catatan Kaki, no, 1385 hlm. 
816: seiring dengan kesesatan suatu ilmu, di antaranya dipengaruhi oleh 
kekuasaan, maka menyimak kritikan Hugatul Islam, Imam AlShazall 
terhadap para ulama. Belu mengatakan, bahwa ketidaksembuhan 
seseorang dari berbagai penyakit, karena tidak adarya seorang dokter. 
Namun bagaimana jadinya jika dokter itu ndak lain adalah para ulama, 
sementara mereka sendiri mengidap penyakit berat. Beliau mengatakan 
lewat syairnya, yang berbunyi: 

“Seorang pengembala misooyo okon menjego kombingnya dari seri- 

gafa, 

mamun bentimang jodinya jibila pengembara itu sendiri serigaha”. 

Dan di dalam bait syair lam, beliau mengatakan: 

“Wahai pora pembaca, woho geram penyedap negara, 

penyedap dak akan berfungsi bufa ag sendiri rusak" 

Dua bait syair di atas dikutip dari Oaradhawi, DR. Yusuf, AkGhazat 
Oatarg Pro dan Konira, Alih bohose: Hasan Abror, Cet Ke-3, Pustaka Pra- 
eresif, Surabaya (tahun 1996), hlm. 128. 


menjadi pilihan.) Dan, Ladzuu 'iimin, maksudnya 
yang mengamalkan dengan apa yang diketahui. 

b) "alay "ilmin yang merujuk kepada Allah 
Swt., misalnya, ska pe ide slilas mis, palikp Al 
Iyas il Laba! Gan sesungguhnya Kami telah 
mendatangkan sebuah Kitab (Ai-Our'an) kepada 
mereka yang Kami telah menjelaskannya atas 
dasar pengetahuan Kami: menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (0.5. AL 
Kraaf (71 52) 


Alaamaat (cLW6) 

Firman-Nya, Sssig ga mela alay (0.5. An- 
Nahl (16): 16) Maka, 'alaamaat adalah bentuk 
jamak dari kata 4G, “tanda”, dan “alaamat 
pada ayat tersebut maksudnya tanda-tanda yang 
dijadikan petunjuk oleh crang yang mengadakan 
perjalanan, seperti gunung, sumber air dan bau 
tanah. 3 


Al-“Ulamaa' GLS!) 

Firman-Nya, —Aaikit polis (ya UI catika Lail: 
Sesungguhnya yang paling takut di antara hamba- 
hambanya, hanyalah ulama'. (0.5. Fathir (351: 
28) 

Keterangan 

Maksud, ulama', di sini, adalah orang- 
Orang yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan 
Allah.4 Yakni kata bentuk jamak dari ju. 
Dikatakan: d3 444! ala, yakni merasakannya dan 
mengerti Isya'ara bihi wa daray). Dalam hal ini 
di dalam syair dinyatakan: 

Last Jalal! Jacp pada! le 
Eri) ha 33 Laga sn 3 Kya 
He LS GI J6 Sa 
Uye 3 Gasal UI IU Yah 
dl Jlig Kelas! ala masi AE: 
SLijasi albj dal bal 
Data (edal!) Sl Jan ul 
Aysail lali yo (kali) si 

“Ilmu orang alim dan akal yang dimiliki 

orang yang berakal keduanya berbeda, 


1. Tafsir A- Maroghi, jihd 9 jor 26 hlm. 125. 

2. Shotuh Al-Bukhari, jd 3 hlm 147. 

I Itud, ptid 5 juz 14 hlm. 55. 

4. Depag, AkOur on den Tefemohannyo, catatan kaki, no. 1289 him. 


5. Mu'jam A-Wositth, juz 2 bab 'oen him. 624. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN as 
3 : 1 Syarah Alfaazhul Our'an 2 


siapakah yang memiliki satu di antara 
keduanya sungguh yang berarti mencapai 
derajat kemuliaan? Maka ilmu berkata: 
Saya mengetahui tujuannya, dan akat 
menyahutnya (dengan) — mengatakan: 
Saya penyayang pengetahuan dengannya 
menjadi "arif. Maka ilmu memperjelasnya 
dengan sejelas-jelasnya dan ia berkata 
kepadanya: menurut kami Allah telah 
menyifoti keduanya berbeda? Laiy akal pun 
menerimanya, dengan mengatakan, bahwa 
ilmu adalah penghulunya (tuannya). Latu 
keduanya mengelotanya sebagai puncak 
pengetahuan. "1 


Al- 'Aalamiin (Satu) 

Firman-Nya, Jaflali 555 Iis 3 1 (0.5. Al- 
Oatam (68): 52) Maka, ol-'atamiin, maksudnya 
jalah jm dan manusia, demiktan kata Ibnu 
Abbas, kedua setiap umat dari umat-umat yang 
diciptakan baik yang dikenal maupun tidak.2 
Yakni ai- “salam (uli), “semua makhluk“.7 (Baca 
Rabbun). Sedangkan A!-'Alarniin dengan makna 
manusia adalah, (eiWi dc pic Je maEkSl sal: Dan 
sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan 
pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa. (0.5. 
Ad-Dukhan (44J: 32) 


Al-Atiim (asli) 

Kata 'Aliim, yang banyak ilmu, merujuk 
kepada manusia, Di antaranya kata "alim merujuk 
kepada Ishag a.s." Seperti: Sisi GI Jnji Y Ina 
sale patas (OLS. Al-Hijr (15: 53) Maka, “aliimun 
maksudnya ialah orang yang mempunyai banyak 
ilmu, 

Dan kata 'alim merujuk kepada Musa 
a.S., misalnya, ala deli IS jt adas You JG (0.5. 
Asy-Syu'araa' (26): 34) Maka, 'afiimun berarti 
mengetahui teknik sihir dan mahir tentang 
pembuatan itu.s 


1. Lihat, Tofsir Ahkam, jihd ? hlm. 543. 

2. Al-Mawardi, An-Yugoiy mag YUkpun Tofu Ah Mowargh, juz $ hlm. 
7d 

3. Mu jom A-WasitA, jur 2 bab ain hlm 624. 

4. Cepap, A- Mulur Aur on dan Terjemahnya, catatan kaki no. 303 
hlm. 195. 

5, Tefeir A- Marga jilid Sjaz 14 hlm 28 

&. Ibid, jihd FT yuz 19 hlm. 56, 


Ae 1 Ia Ir 


ak 


Adapun kata Al-Aliim yang merujuk 
kepada sifat Ailah ialah Zat yang tidak ada 
sesuatu yang Samar bagi-Nya. "! Seperti pengakuan 
para malaikat: Mereka menjawab: "Maha Suci 
Engkau, tidak ada yang karni ketahui selain dari 
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami: 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. (0.5. Al-Bagarah (2): 32) 

Di antaranya tertera di beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, 343 dl Ju: Yang Mengetahui 
yang gaib dan nyata. Yakni, Allah Swt, Arti 
selengkapnya: Mereka forang-orang munafik) 
mengemukakan uzurnya kepadamu, apabila 
kamu telah kembali kepada mereka (dari 
medan perang). Katakanlah: “Jangantah kamu 
mengemukakan uzur: kami tidak percaya lagi 
kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah 
memberitahukan kepada kami beritamu yang 
sebenarnya. Dan Allah serta Rasul-Nya melihat 
pekerjaanmu, kemudian kamu dikembalikan 
kepada Yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, lalu dia memberitahukan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. (0.5. At- 
Taubah f9): 94) 

2) Firman-Nya, mal! de aini ps3: Demi Tuhanku 
yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya 
kiamat itu pasti datang. (0.5. Saba” (34J: 3) 

Dan kata “ai!im yang berkaitan dengan 
salah satu asma Allah yang disertakan pula 
dengan sifat-sifat lain-Nya adalah: 

Ih adal GM: oo Maha Pencipta 
Mengetahui. (0.5. Al-Hijr (15): 86) 

2) mali kuali: Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. (0.5. Al-An'am (el: 96) 

3) adali udi: Dia-lah Maha Pemberi keputusan 
lagi Maha Mengetahui. Arti selengkapnya: 
Kotakantah: “Tuhan kita akan mengumpulkan 
kita semua, kemudian Dia memberi keputusan 
antara kita dengan benar. Dan Dia-lah Maha 
Pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui". 
(0.5. Saba' (341: 26) 

Adapun mill avx: Dia Maha Mengetahui 
segala yang rhaib. Yakni pengukuhan dan penguat 
nada kebenaran yang diwahyukan kepada para 
nabi dan rasul-Nya. Sebagaimana firman-Nya, 


lagi Maha 


1 Jbrg, jilid | juz 1 him. 81. 
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yang berbunyi: Katakanlah: “Sesungguhnya 
Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia Maha 
Mengetahui segala yang ghaib”. (0.5. Saba" (341: 
48) Dar dikuatkan pula oleh firman-Nya, 34x 51 ati 
seal: Sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui 
perkara yang ghaib. Arti selengkapnya berbunyi: 
(ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan 
para rasul, talu Allah bertanya (kepada mereka): 
“Apa jawaban kaummu terhadap seruan kamu?” 
Para rasul menjawab: “Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itul: sesungguhnya Engkau-lah 
yang mengetahui perkara yang ghoib”, 10.5. Al- 
Maa-idah (51: 109) 

Adapun sii: Lebih tahu adalah isim 
tafdhil (kata yang menunjukkan makna lebih 
dan sekaligus sebagai perbandingan dalam 
tingkatannya), yang artinya lebih tahu. Yakni, 
Allah Swt. Seperti firman-Nya, Idilut pia all 
Dan Allan tebih mengetahui tentang orang-orang 
yang zatim. (0.$. Al-An'am (8): 58) begitu pula 
firman-Nya, psi jas daa 5 Iis Ga pkl 3 oli 
Jmidy! Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
tersesat jalannya dan Dia lebih mengetahui 
tentang orang-orangyang mendapatkan petunjuk. 
(OLS. Al-An'am (61: 117) 


'Alaniyyah (252) 

Firman-Nya, 49123 Eos paliii Las (sidits! Dan 
menafkahkan rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka, secara sembunyi-sembunyi atau terang- 
terangan.... (0.5. Ar-Ra'd (137: 22) 

Keterangan 

Al- “Alaaniyyah adalah lawan dari as-sirru 
(rahasia). Dikatakan :8i 51: (perkara itu rahasia) 
dari bab dakhala dan thariba."! Al-'alaaniyyah 
adalah kata yang menunjukkan sesuatu yang 
menjadi sifatnya. Misalnya dikatakan: 23x bs, 
yakni yang menjelaskan perkaranya (terus 
terang). Jamaknya 546.2 

Sedang a@'lana, berarti mengumumkan, 
mengiklankan, atau menginformasikan dengan 
terang-terangan. Seperti firman-Nya, aJ celsi Pp 
Aku menyeru mereka dengan terang-terangan. 
(0.5. Nuh (711: 9) 


1. MuntacrusA-Shihhgah, hlm A52, maddah 40: 
2. Mu'jom Al-Wbositth, jut 2 bab Yara hlm. 625. 


'Alaa (Vs) 

Firman-Nya, yaa Je sea aj3: Dan Sebagian 
dari tuhan-tuhan itu akan mengalah sebagian 
yang lain. Arti selengkapnya: Allah sekali-kali 
tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak 
ada tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada 
tuhan besertanya, masing-masing tuhan itu akan 
membawa makhluk yang diciptakannya, dan 
sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalah 
sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka sifatkan. (0.5. Al-Mu'minuun 123): 91) 

Keterangan 

Dikatakan: 351355555, yakni takabbur. Dan 
SG, berarti mengalahkannya (gaharahu wa 
ghalabahuh."! Sedang WL, adalah dalam keadaan 
ganas lagi sombong, Kata tersebut dipergunakan 
untuk menyifati perilaku dan tabiat Fir'aun, 
sehingga dia termasuk kategori orang-orang yang 
melampaui batas datar melakukan keburukan 
dan kerusakan (minal-Musrifin).? Seperti pada 
frman-Nya, Inieedi ja Lila SS HI: Sesungguhnya 
dia (Firaun) adalah orang yang sombong, salah 
seorang dari orang-orang yang rnelampaui batas. 
(0.5. Ad-Dukhan (441: 31) 

ista'laa: menang.? Seperti firman-Nya, 343 
dalil ya pad HSI: dan sesungguhnya beruntunglah 
wang yang menang pada hari ini. (0.5. Thaaha 
P20): 64) 

Aalin (Jk): Orang yang berbuat sewenang- 
wenang. Yakni, kata yang disifatkan kepada 
FiPaun. Seperti firman-Nya, san! d Jl basa S3 
sesungguhnya Fir'aun itu berbuat sewenane- 
wenang di muka bumi. 40.5. Yunus (10): 83) 

Sedang dwi, berarti “yang lebih tinggi”. 
Yakni, kata yang disifatkan kepada Iblis. Seperti 
hrman-Nya, Wb! os dis al bakiui: Apakah kamu 
menyombongkan diri ataukah (kamu) terrmasuk 
orang-orang yang lebih tinggi. Arti selengkapnya: 
Allah berfirman: “Hai ibtis, apakah yang meng- 
halangi kamu sujud kepada yang telah Ku-cipta- 
kan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 
menyambongkan diri ataukah (kamu) termasuk 
orang-orang yang lebih tinggi. (0.5. Shaad (381: 
751 


1 Mu jar Af Wosilth, pur ? bab "gmn hlm, 527. 
2. Tafsir AK Maraghi, jilid 9 juz 2S hlm. 125. 
Lb, jilid 6 juz 16 hlm. 153. 


Firman-Nya, Ws 3 (OLS. Al-Ghaasyiyah 
188): 10) Maka, 'oatiyah adalah kata yang 
menyifati surga, yakni tinggi tempatnya. Sebab 
surga adalah tempat yang bertingkat-tingkat. 
Sebagian lebih tinggi dari yang lain. '! 

Al'Aliyyu (ai): Yang Mahatuhur dari 
segala hal yang menyerupai Allah atau menyamai- 
Nya. Sebagaimana firman-Nya, Allah, tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 
Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
tmakhluk-Nya): tidak mengantuk dan tidak tidur. 
Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. 
Tiada yang dapat memberi syafa 'at di sisi Allah 
tanpa Izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang 
di hadapan mereka dan di belakang mereka, 
dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi 
Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak 
merasa berat memelihara keduanya, dan Atlah 
Mahatinggi lagi Mahabesar. (0.5. Al-Bagarah (21: 
255) 

Selanjutnya, sifat-sifat-Nya yang lain, dan 
dengan menggunakan sifat ganda datam satu 
ayat, antara lain: 

1) HS Jl 3: Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi 
Mahabesar. (0.5. Saba" (34: 23) Baca: Syafaat. 

2) #asdi alias: Dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi 
Mahabesar. (9.5. Asy-Syuura (427:4) 

Sedangkan 4uiti adalah salah satu asma 
Allah yang berarti Yang Mahatinggi atas segala 
sesuatu.! Seperti Juli :uSii: Yang Mahabesar lagi 
Mahatinggi. Yang arti selengkapnya berbunyi: 
Allah mengetahui apa yang dikandung oleh 
setiap perempuan, dan kandungan rahim yang 
kurang sempurna dan yang bertambah. Dan 
segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. Yang 
mengetahut semua yang ghaib dan yang tampak: 
yang Mahabesar lagi Mahatinggi. (0.5. Ar-Ra'd 
(137: 9-10) 


'Aaliya-hum (exe) 

Firman-Nya, Soe Jana adi Coli ala 
Mereka memnakai pakaian sutera hatus yang hijau 
dan sutera tebal. (0.5. Al-Insan (76): 21) 


1. Sbd, mlid 1Ohuz 29 hlm, 131. 
2. tbig, alid Sjuz 13 hlm. 74. 
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Al-Ulay (Jadi) 

Firman-Nya, Mil suLdi: Langit yang tinggi 
(0.5. Thaaha (207: 4) 

Keterangan 

Al-Ulaa adalah bentuk jamak dari al- 
“Ulyaa, muannas dari al-a'loa yang berarti Maha 
tinegi, seperti al-kubra muannas dan al-akbar 
yang berarti Mahabesar. '! 

Firman-Nya, Wadi cp dil Us: Dan kalimat 
Allah itulah yang tinggi. (9.5. At-Taubah !9): 40) 
Yakmi, sifat yang melekat pada Kulimatuutaah, 
kalimat tauhid yang merupakan kalimat yang 
paling tinggi. 

Adapun firman-Nya, “ts sai! 3 Jtad bae) S5 
Ialah (0,5. Yunus (10): 83) Maka, al- 'uluwwu 
maksudnya ialah penyiksaan dan kesewenang- 
wenangan.! 

Firman-Nya, tus Ia: Kesombongan yang 
sebesar-besarnya. Yakm sifat yang ditujukan 
kepada bari Isra'il dengan kesombongannya 
mengadakan kerusakan di muka bumi, seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya: Dan telah Kami 
tetapkan terhadap Bani Isra'il dalam kitab ini: 
“Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan 
di muka bumi ini dua kati dan pasti kamu akan 
menyombongkan diri dengan kesombongan yang 
besar. (OS. Al-Isra' (1: 43) 

Firman-Nya, orekus 533 Ude lela Yi: Bahwa 
janganlah kamu berlaku sombong terhadapku dan 
datanglah kepadaku sebagai orang yang berserah 
din. 40.5. An-Naml (273: 3t) Maka, “allaa 
Ta'luu “Alayya ialah janganlah kalian sombong 
dan tunduk kepada hawa nafsu." 

Firman-Nya, 133 Wb: Kezaliman dan 
kesombongan. Yakni, sifat yang ditujukan kepada 
orang yang mengingkari kebenaran berupa 
mukjizat para nabi, dan diikuti juga dengan 
tuduhannya bahwa bukti kebenaran Tuhannya 
(mukjizat: sebagai sihir. Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya: Maka totkala mukjizat- 
mukjizat Kami yang jelas itu sampai kepada 
mereka, berkatatah mereka: “Ini adalah sihir 
yang nyata". Jan mereka mengingkarinya karena 


1 td, phid & juz Io hlm. 94. 
2 bud, jihd du? 11 hlrn, 
3. feed, jilid FP uz 19 him. 153. 


kezaliman dan kesombongan (mereka) padahai 
hati mereka meyakini fkebenaran)nya, (0.5. An- 
Naml (277: 13-14) 

Sedangkan firman-Nya, Lk sms Ul: Buah 
tutur yang baik lagi tinggi. (O.S. Maryam (19J: 
59) maka, "Aliyyan dimaksudkan dengan sifat 
yang terdapat pada diri Ishag a.s. dan Ya'gub 
a.s., sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: 
Kami jadikan mereka (Ishag dan Ya'gub buah 
tutur yang baik lagi tinggi. 

Adapun kata (J:Y menjelaskan tentang 
beberapa hal, di antaranya: 1) kekuasaan Allah, 
seperti dinyatakan: (sysud Sl adlh AEU! elsa amin 
» “Sucikantah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi, 
yang menciptakan dan menyempurnakan 
tpencdiptaan-Nya).” 10.5. Al-Ala|8FJ: 1-2), 2) 
Menyifati diri Fir'aun, seperti dinyatakan: asu 
desi adatah perkataan Fir'aun kepada kaumnya, 
“Akulah Tuhanmu yang paling tinggi”, 10.5. An- 
Nazi'at (791: 23) dan karena ucapannya tersebut, 
Firaun mendapatkan azab di akhirat dan dj 
dunia, seperti dinyatakan pada ayat sesudahnya, 
dan sekaligus tanda bagi orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya, (Ayat ke-24, 25), dan 3), 
Menyifati malaikat, misalnya: A1 Siti: Malaikat. 
Sebagaimana firman-Nya: Aku tidak mempunyai 
pengetahuan sedikitpun tentang al-mala'ul 
o'la (malaikat) itu ketika mereka berbantah- 
bantahan, (0.5, Shaad (381: 69) 


Iltiyyun (S3-sle) 

Firman-Nya, 2sale ta S3 tas: Tahukah kamu 
apakah “Iliyyin itu? (Yaitu) kitab yang tertulis, 
yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 
didekatkan (kepada Allah). (0.5. Al-Muthaffifiin 
(834: 19-21) 

Keterangan 

Secara zahir 'iffiyyin diambil dari kata 
JaJi, “tinggi”. Dan jika sesuatu itu, sepanjang 
ia menaik dan meninggi, maka ja akan membesar 
dan meluas.'! ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
Selali, menurut katam Arab adalah orang 
menguasai negeri, maka apabila mereka turun 
tahta mereka menyebutnya Suku. Ibnu Saidah 
berkata: kata ini sudah terkenal di kalangan 


1. Ringkasan Tafsir Ibnu Kodstr, jilid 4 hlm. 936. 


Arab untuk menyatakan terhadap orang yang 
punya kelebihan di dunia dan kaya raya dengan 
au “Hiyyiin, dan apabila sebaliknya mereka 
mengatakan sifliyyuun.'! 


'Amadun (2x6) - Al-'Imaad (sLasl!) 

Al-'Amad bentuk tungegatnya ialah ““madun, 
yakni sesuatu yang dijadikan tiang penyangga. 
Jika kamu mengatakan, tut Las, artinya 
aku membuat penyangga untuk kamu. Kamu 
mengatakan dernikian bila kamu membuatkan 
penyangga untuknya.) Atau al-“amad adalah 
bentuk jamak dari 'amuudun, yang berarti tiang, 
Seperti adamun dan adiimun,! Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, ja 2lgssdl a95 stan 
(5 sar: Allah-lah Yang meninggikan tangit tanpa 
tiang sebagaimana) yang kamu lihat, (0.5. Ar- 
Ra'd (13): 2) dan firman-Nya, mas pie olga! ala 
was! (0.5. Lugman (MJ: 10) 

Sedangkan firman-Nya, sum! 55 al: (yaitu) 
penduduk Iram yang mempunyai bangunan- 
bangunan tinggi. (0.5. Al-Fajr (891: 7) Maka, 
dzaatii-“imoad: yang menghuni kemah-kemah. 
Rumah mereka di gurun Sahara dari Ahgaaf 
sampai Hadramaut.4 Iram ialah ibu kota kaum 
'Aad."! 


Amara (za) 

Firman-Nya, M1 setia ju, artinya “yang 
memakmurkan masjid-masjid Allah". (0.5. At- 
Taubah (9): 17) 

Keterangan 

Imaaratul masjid, terkadang diartikan 
menetap dan bermukim di dalamnya untuk 
beribadah, atau mengabdi padanya dengan 
membersihkannya dan lain sebagainya. Kadang- 
kadare diartikan berziarah kepadanya untuk 
beribadah. Di antaranya ialah ibadah khusus yang 
disebut “umrah! 

Al-'Imaarah adalah menghilangkan ke- 
kacauan (nugiidhul-kharaab). Dan dikatakan 
—— Libnu Manzhur, Lisoonuf Arab, jilid 15 him. 9d moddah Uu 

2 Tafsr Ak Maraghi, jdid 2 juz 21 hlen. F7, Mujam Mufradat Alfaazhil 
Ou oa, hlm, 359. 

3. fp, ali 5 juz 13 hlm, 62, 

4 Ind jtid 10 ju? 30 Km, 142 

5, Depag, AL Gurat dan Teremahaya, catatan kaki, no, 1574 hlm. 


167. 
8 Tafair AhMaragha. jilid 4 juz 10 hlm. 73. 


Ma) ec, yang berarti ya'muruhu (memakmur- 
kannya). Dan dikatakan 3axxs pad yaaa wis (aku 
telah memakmurkannya)." Seperti orang-orang 
yang memakmurkan masjid yang mempunyai 
kriteria sebagai berikut: dil sole ia dit! mortina yaag Las 
Silh sama II ni Ala BE Jis Btkal A15 pa ajal 
sek! Ya lgi Gi: Hanyalah yang memakmurkan 
mosjid- masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta 
mendirikan salat, menunaikan zakat dan tidak 
takut fkepada siapapun) selain kepada Allah, 
maka mereka itulah yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapatkan 
petunjuk. 10,5. At-Taubah (9): 18) 


'Umuran (toe) 

firman-Nya, ggadd prt al and: 
Allah berfirman: “Demi umurmu (Muhammad) 
sesungguhnya mereka terombang-ambing dalam 
kemabukan kesesatan)”, (0.5. Al-Hijr (191: F2) 

Keterangan 

La-'amruka berarti la-'aisyuka (demi 
hidupmu).! Yakni aku mintakan kepada Allah 
umurmw, dan di sini kata 'amru dimaksudkan 
untuk sumpah (gasam).3 

Kata 'umur mempunyai dua makna: 
pertama umur manusia itu sendiri, dan kedua 
umur berarti “masa”, “tempo”. Maka 'umur 
yang berarti masa atau tempo jalah: sx M3 
Ime pas: Sesungguhnya aku tinggal bersamamu 
beberapa lama sebelumnya. (0.5. Yunus (10): 16) 

Sedangkan makna 'umur yang berarti ajal, 
sekaligus sebagai sesuatu yang ghaib dan sudah 
ada ketetapannya. Misalnya, SJ 4 kui byar 43 
asasi Wi: Barangsiapa yang Kami panjangkan 
umurnya, niscaya Kami kembalikan dia kepada 
kejadiannya). Maka apakah mereka tidak 
memikirkan. 10.5. Yasin (361: 68) 

Begitu juga: paritas Y Andai eka 13 Ll dal ISI 
Omuikay V3 dele, “Tiap-tiap umat ada ajalnya, 
apabila ajal datang kepadanya, maka ia tak 
dapat diundurkan dan tidak dapat dimajukan 
sesaat pun.” (0.5, Al-A'raaf (71: 34). Yang berarti 
persoalan umur sudah ada ketetapannya. Oleh 


1. Meriam Mufrodot Alfaogtul Our, hlm. 359. 
2, Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 151. 
3. Mu'jam Mufradat Affaashit Gur'oa, hlm. 360. 
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karena itu, Allah mengecam orang-orang yang 
minta dipanjangkan umurnya seribu tahun 
lagi, Sya i9Srdl gadi yag dgan Ae Golill Gaya peras Tg 
dil 9 yag Ol alta! ja darjonjan ga Lag dian ed pada gd pearl 
Oglari Ly ma: “dan sesungguhnya kamu akan 
mendapati mereka, manusia yang paling laba 
kepada kehidupan idi dunia) bahkan (lebih toba 
lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing 
mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, 
padahal umur panjang itu sekali-kali tidak 
akan menjauhkannya dari siksa. Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” (05. 
Al-Bagarah (2): 96). Karena langkah demikian itu 
berarti mencampuri sesuatu yang telah menjadi 
wewenang Allah tperkara gaib). Sedangkan 
umur itu sendiri sudah ada ketetapannya, 
seperti tersebut di dalam firman-Nya, ca yaa Las 
milis IV arak Ge Jadi Y3 siak: Dan sekali-kali tidak 
dipanjangkan umur seseorang yang berumur 
panjang dan tidak dikurangi umurnya, melainkan 
(sudah ditetapkan) dalam kitab (Lauh mahfuz). 
(0.5. Fathir (35): 11) 


Al-“Umrah (373231) 

Kata saali, secara bahasa berarti “ziarah”. 
Sedangkan menurut istilah syara', ialah ziarah 
secara khusus ke Baitullah atau Masjidil Haram. 
Sebagaimana yang banyak tertera penjelasannya 
di dalam kitab-kitab fikih." 

Maka, #tamara Usil) sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, yaial 9 Susi aa Sad 
Lag maijlaa Sale pu 9G (O.S. Al-Bagarah (2): 158) 
berarti melakukan manasik umrah. 

Dan Mi Iu: Baitul Ma'mur. (0.5. Ath- 
Thuur (521: 4) yakni, ka'bah yang ramai dengan 
orang-orang berhaji dan para penduduk asli yang 
ada di sekelilingnya." 


“Amata (Us) 

Dikatakan: Sux-ka-as, “amal perbuatan”. 
Yakni, melakukan suatu perbuatan yang dengan- 
nya Ia mendapat sesuatu. Di dalam Gur'an 
hanya ada dua istilah: 4s J.z, yakni arnal yang 
mendatangkan kedamaian, dan Us jas, yakni 

1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 26. 


Labu, jilid U juz 2 hlm. 26. 
3, ibidh, jilid Our 27 hlm. 19. 
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amat yang mendapatkan kemurkaan dari Allah dan 
manusia. Di dalam Asosul Balaghah disebutkan 
orang yang giat berusaha dengan sebutan: ysyi 
akik! selatan d Jini G5 Jang 9 bpk Jaket 9 denda aah, 
yakni Apu 3 pan (giat berusaha untuk dirinya, 
untuk orang lain, untuk pemimpinnya, dan untuk 
keperluan umat muslim)." 

Pelaku suatu perbuatan disebut 'aamil 
(2st5). Misalnya istilah Al- “Aamilu “alaiha yakni 
orang yang diserahi tugas oleh sultan atau 
wakilnya untuk mengumpulkan zakat dari orang: 
orang kaya. Sebagaimana tertera di dalam 
firman-Nya, tgle Sndetadis cxStukl3 eIadll Lha kail 
(M.S. At-Taubah (91: 60): begitu juga firman-Nya, 
sad d dolan DL SS Aisaiadi Gt (OS. Al-Kahfi 
(181: 79) Maka, Ya'maluuna fil-bahri maksudnya 
mereka mencan upah di laut.” 

Amal di dalam Islam (menurut Al-Our'an) 
mempunyai konsep" tersendiri, di antaranya: 

1) Tidak berputus asa menuju ampunan Allah, 
Iga Gil sang WN pdh F3 Madi plis 30 Uege Jah yag 
tia: barangsiapa mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya diri sendiri kemudian ia memohon 
ampun kepada Allah, niscaya ia dapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (0,5. 
An-Nisa' (4J: 110) 

2) Perbuatan jelek seseorang tidak dapat 
ditimpahkan kepada orang lain, sedangkan 
aral perbuatan yang disandarkan kepadanya 
padahal ia tidak melakukannya sendin, 3 
Kata Lada Al S3 dani Jie desak Laila Ubi Sea 
BL Uakat HAB Uapg de ap RUU Alas Sa og 
tuk Gil: Barangsiapa mengerjakan dosa 
maka sesungguhnya mengerjakannya untuk 
dirinya sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana, dan barangsiapa yang 
mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak 
bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat 
suatu kebohongan dan dosa yang nyata. (O.5. 
An-Nisa' (4): 111-112) 


1 Asz-Zarnakhsyari, Asgosid-Egioaghoh, hlm. 436. 

2. Hpd, pld 4 juz 10 hlm. 149. 

3. Jafar AL Maraghi, jtid 6 juz 16 hlm. 5. 

4. Istilah konsep, dalam bahasa inggris concept, dan dalam bahasa 
lain, conceptus dari conperere Imermahami, mengambil, menenma, 
menangkap! yang merupakan gabungan dari cor (bersama) dan Grpere 
(menangkap, menjinakkan). Lorens Bagus, Op. (it., hlm. 481. 
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3) Tentang bersyukur (terima kasih): Dan barana- 
siapa yang bersyukur maka sesuneguhnya dia 
bersyukur untuk kebaikan dirinya sendiri dan 
barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya 
Tuhanku Mahakaya tagi Mahamulia. 10.5. An- 
Nami (27): 40) 

Di antara bentuk arnat buruk ialah yang 
tertipu dalam kepayahan: #koli del: Bekerja 
keras lagi kepayahan. (U.5. Al-Ghaasyiyah (881: 
3) Berkenaan dengan ayat di atas terdapat 
sebuah riwayat: Ketika Umar bin Al-Khatthab 
ra berjalan di depan seorang rahib, tiba-tiba 
umar memanggilnya, dikatakan: Hai rahib, 
lalu rahib itu menjenguknya dari atas rumah 
lotengnya, tiba-tiba Umar melihat ke arahnya 
lalu menangis. Ketika ditanya: Mengapa anda 
menangis ya Arnirul Mukminin? Jawab Umar 
ra,: Aku teringat pada ayat: K5, Las Aoi Ala 
kale, “Bekerja keras, namun berakhir dengan 
dimasukkannya ke ap! neraka yang menyala- 
nyata”. (4.5. Al-Ghaasyiyah (88): 3-41! 

Menurut Asy-Syaukani kata al-'amal 
dalam ayat tersebut ialah melepaskan ikatan 
rantai dan belenggu di telaga api nereka. Yakni 
karena ketakabburannya di dunia untuk enggan 
menaati Allah talu Allah memperlakukannya 
seperti itu.:I 
4) Konsep menghadapi sukses dan gagal: Tiada 
suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan 
itidak pula) pada dirimu sendiri melainkan 
telah tertulis dalam kitab iLouhul Mahfuz) 
sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya 
yang demikian itu mudah bagi Aflah: (Kami 
jelaskan yang demikian itut supaya kamu 
jangan berduka cita terhadap apa yang tuput 
dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai orang- 
orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
(0.5. Al-Hadiid (97): 22-23) 

5) Konsep seorang da'i, “Hai kaumku aku tidak 
meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. 
Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang 


1. teremap Muhtoshar Taj Ibnu Katsir, jilid Bihlm 318, Cet. ke-2 
tahyri 1964, Bina mu Surabaya. 
2. Fathul God, jilid 5 hlm, 425. 
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telah menciptakanku, Maka tidakkah kamu 
memikirkannya?” (0.5. Huud (11): 51) 


Al-'Ammu (aa!) 

Al-'Ammu (imi, adalah kata masdar dari 
ke, artinya “kelompok yang besar”. Atau, berarti 
“paman”, dan bentuk jamaknya, berupa 3 ssi 
dagaz, Sedangkan Saji, adalah kata mufrad, dan 
bentuk jamaknya adalah Sus, yakni LI Sat, 
artinya ”bibi”.!! 

Adapun asetasi L35: Rumah saudara bapak 
kamu yang taki-laki. Sedang axis Lu: Rumah 
saudara bapak kamu yang perempuan. (9.5, An- 
Nuur (247: 61) 


Al-'Amahu (axaJI) 

Firman-Nya, — Syam Aelib Gg: Mereka 
terombang-ambing dalam kesesatan mereka. 
(4.5. Al-Bagarah (21:15) 

Keterangan 

Al-'Amaohu adalah ragu-ragu memilih suatu 
perkara. saJi, adalah kata masdar dari «. Dan 
perkataan, aslails aji, yang berarti “bingung”. 
Sedangkan :tee, adalah kata muy'annas dari 
avi, artinya tempat yang tidak ada tanda- 
tanda, petunjuk. Dan Ai-'“Amahu juga berarti 
terombang-ambing dalam kebingungan.“ Seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya, AI Jkas La 
Ieeahi Kebab 3 paslus AI gala Ya: Barangsiapa yang 
Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang yang 
akan memberi petunjuk. Dar Allah membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan. 
(O.S. Al-X' raaf (7): 186) 

Begitu pula firman-Nya, ag La LA4S3 matikan 33 
Sgesay peelilo 3 Ie 4 da (OS. Al-Mu'minuun (23): 
75) yakni, Ya'mahuun maksudnya ialah mereka 
kebingungan di dalam kesesatan." 


'Umyun (3x) - “Amiin (Cisc) 
Firman-Nya, Soe ada 3 po Atnga LN la datadd! 

Maka gelaplah segaia alasan pada hari itu, karena 
mereka tidak saling bertanya. (0.5. At-Oashash 
(281: 66) 

1. Kamus Al Mungear, hlm. 374. 

2. Ar-Raghib, Gp, CA, hlm, 389. 

3 Kartu Aung hlm. 975. 


4. Tafsir Al-Maroghi, phid 3 juz 9 hlm. 120. 
5. Ibid, nlid & juz 18 him. 36. 


Nan. MN NN tebel Ta selai 
ae TN sinta " 
sanuna 


Keterangan 

At- “Amah ialah gelapnya hati. Sama dengan 
buta mata dalam hal tidak bisa melihat. Pengaruh 
gelapnya hati ialah pikiran kacau dan goncang, 
tidak mengerti arah. Jamaknya ialah axs.'! 

Sedang firman-Nya, W SU &$3 ja Gank 33 
cak data ap Seto Kis dian (OLS, Thaaha (20): 
124) Maka, a'may maksudnya ialah buta untuk 
melihat berbagai hujjah dan keterangan ilahiah.3 

Firman-Nya, catat Gt (0.5. 'Abasa (80): 
2) Maka yang dimaksud al-a'may dalam ayat 
tersebut adalah Abdullah bin Umi Maktum. ' 

Sedangkan (iss 235: Kaum yang buta mata 
hatinya. Arti selengkapnya ayat tersebut, 
berbunyi: Dan Kami tenggelamkan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya). 
(OS. Al-A'raaf (77: 63) 

Terhadap ayat tersebut, Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Si adalah kata jamak dari 
Sts, yakni orang yang buta. Atau yang dimaksud, 
adalah "orang yang buta nuraninya”. Sedangkan 
ci, ialah “orang yang buta mata”. Sebagaimana 
dikatakan oleh Zuhair: | 

DAN JAN pg ale Adel 
sak ak Ia pie de is) 

“Aku tahu tentang pengetahuan hari ini 

dan kernarin sebelumnya, namun aku buta 

mengenai pengetahuan apa yang terjadi 
besok." 


'Anata (cs) - Anittum (atas) 

Firman-Nya, ASia sial as Gl dis: Kebolehan 
mengawini budak itu adalah bagi orang-orang 
yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari 
perbuatan zina di antaramu. (0-5. An-Nisa' (41: 
25) 

Keterangan 

|. Imam Ash-Shabuni menjelaskan, bahwa 
sis adalah waga'tum fil-'anati, artinya “kalian 
memposisikan diri pada kesusahan”. Yakni Al- 


1, Mbid jilid juz 1 him. SS, dan dikatakan! ad! alel Ae, ppabila tidak 
diketahut ke mana perginya. Adapun (ks! untuk buta mata dan wodi Untuk 
buta hati. lihat, Tafsir Al-Ourtubu, jilid 1 juz 1 hlm. 146-147, 

2 3, jilid 6 juz 16 hlm. 157, 

3. Depag, Ak Gur'on dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1555 hlm. 
1074. 

4. Tafsir A- Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 187. 
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musyaggatu wal-hataku (kesusahan dan petaka)." 
Al-'Anat ialah musyagat dan sesuatu yang sulit 
dilakukan. Dalam bahasa Arab dikatakan ix 
Slasji, artinya tulangnya pecah lagi atau lemah 
setelah ditambal idigips).! Seperti halnya yang 
tertera di dalam Firman-Nya, ja 45 3 Souls gl 
sial at: Kalau kamu menuruti (kemauan) kamu 
dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu 
akan mendapat kesusahan. (0.5. Al-Hujuraat 
(491: 7): begitu juga firman-Nya, Ja Juwik! lai 2G 
(SALE AN LS 33 akaki: dan Allah mengetahui siapa 
yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 
perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, 
niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepadamu. (0.5. Al-Bagarah (21: 220) 


'Antidun (215) 

Firman-Nya, wax jus 15: Semua orang yang 
sangat ingkar dan keras kepala. (Maaf (SO): 24) 

Keterangan 

'Aniid adalah yang melampaui batas, tidak 
menerima kebenaran. Abu Ubaidah mengatakan: 
Jnsah3 selaliy ssiadi asal adalah penghalang dengan 
jalan menentangnya. Di antaranya dikatakan 
untuk urat nadi yang memancarkan darah sebagai 
Ganid,! Dan disebutkan pula di dalam firman- 
Nya. mual 1S: Setiap penguasa yang sewenang:- 
wenang lagi menentang (kebenaran). (0.5. Huud 
111: 59) 

Dua buah ayat di atas adalah uslub "gam 
(umum)  indikasinya adalah kata kullu yang 
menunjukkan arti “setiap”, “tiap-tiap”, dan 
“semua”, Hal ini berimplikasi pada makna 
menghabiskan semua kata yang berada di 
belakangnya. Maka setiap orang kafir adalah 
penentangdan setiap orang yang sombong (jabbar) 
adalah penentang. Mafhum mukhatafanya, tidak 
ada orang yang dijutuki sifat jabbaar selain 
penentang, dan tidak ada yang dijuluki kafir 
selain sebagai penentang (“aniid). 


“Unugun (31) 

Firman-Nya, Sisi: Jl Aplka Oby Jadi V3: Dan 
janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu 
pada lehermu. (0.5. Al-Isra' (177: 29) 


1. Shofwostur- Tafaasir, jikd 3 hlm 231. 
2. Tafsir Al Margghi, jihd 1 juz 2 hlm. 135. 
3. Asti Gadiir jilid 2 hlm 507, 


Keterangan 

Unyg artinya leher. Az-Zujaj mengatakan 
penyebutan (di adalah ungkapan tentang tetap- 
nya, sebagaimana tetapnya kalung melingkar 
di leher,'! Begitu pula firman-Nya, sUaji pluit 283 
di jos: Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami 
tetapkan amal perbuatannya sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehernya. (9.5. Alsra': 
171: 13): begitu juga firman-Nya: st dya Ty Mati! 
maka penggallah kepala mereka. (0.5. Al-Anfal 
(8): 12) Baca Dharaba, Thaara. 


Al-Ankabuut (Sal) 

Al-'Ankabuut: Laba-laba. Hewan ini 
mempunyai delapan kaki dan enam mata. 
Dikatakan bahwa ia adalah di antara hewan- 
hewan yang paling terlindungi (agna”). Dan nun 
pada kata al-“ankabuut adalah asli, sedangkan 
wawu dan ta' adalah ziyadah (tambahan), 
dengan dalil seperti perkataan mereka dalam 
mengucapkan bentuk jamak Ls, dan bentuk 


tosghir-nya Lagu. 


Anaa (ic) 

Firman-Nya, ayal 1D oa! sixgi Dan 
tunduklah semua muka (dengan merendah diri) 
kepada Tuhan Yang Hidup kekat serta senantiasa 
mengurus (makhluk-Nya). (0.5. Thaaha (201: 111) 

Keterangan 

'Anat: tertunduk. Berakar dari kata ini 
muncul kata sil yang berarti orang yang 
ditawan." Di dalam Mu'jam disebutkan: ijix -tiz. 
Yakni tunduk dan merendah diri. Dan dikatakan: 
jali S8 Us (tunduk terhadap kebenaran). 24 x4, 
dan jamaknya #ks. dsli s4, dan jamaknya Sis: 

Di dalam Lisaanut “Arab disebutkan bahwa 
lbnu Saidah berkata, bahwa dikatakan: mela 1g 
tai # 3x! (setiap yang tunduk kepada kebenaran 
ata kepada yang lainnya) disebut 4. Dan 
bentuk isim dari masing-masingnya adalah :iwi." 


'Ahdun (542) 
Firman-Nya, ars! Gow3 Ga ag ya pn Uang lag 
suli: Dan Karni tidak mendapati kebanyakan 


Libud, jilid 3 hlrn 213. 

2 Honsryotush- Shdawis Ola Tofser Jololasa, yup d him. if. 
3. Tafsir Al-Moraghi, jikd 6 juz 16 hlm. 151. 

4 Mur A-Woanth, yu 2 ba Soon hn. 633. 

5. Ibnu Manzhur, Op. Ci, plid 15 him. 101 madaah 5x 


mereka memenuhi janji. Sesungguhnya Kami 
mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang 
fasik. (0.5. Al-A'raaf (7): 102) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan banwa wali 
artinya adali ilmu), iLegi (wasiath, Jeli (sumpah 
yang diikat dengan janji dari orang yang berjanji 
dengannya). Dan juga berarti £Lyil (masa, 
zaman). Dikatakan: 148.xx je WM 6 (hidup pada 
masa si Fulan). Dan jamaknya #c32." 

Al-“'Ahdu adalah segala perkara yang 
secara tetap dilakukan oteh manusia dengan 
kemauannya sendiri, termasuk di dalamnya 
perjanjian. Sebagaimana firman-Nya, uas Isi3i3 
US ag Ola lema Yo daa Jl aU! Dan tepatilah 
perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji 
dan janganlah kamu membatalkan sumpah- 
sumpahfmu) itu, sesudah meneguhkannya, (4.5. 
An-Nahl (16): 91) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al- 
“Ahdu ialah wasiat. Sedang wasiat itu sendiri 
kadang yang dimaksud ialah mengadakannya, 
dan kadang yang dimaksud ialah sesiatu yang 
diwasiatkan (dipesankan). Orang mengatakan, 
LS dil Liye, “saya pesankan dia mengerjakan 
atay menjaganya”. Dalam hat itu bisa terjadi 
timbal balik antara kedua belah pihak dan 
disebutkan mu'aahadah (saling berjanji). Tetapi 
adakalanya hanya dari salah satu pihak saja, 
yaitu dia berjanji kepadamu tentang sesuatu, 
atau mengharuskan kamu berbuat sesuatu. 

Dalam pada itu, Ot-miitsaag (SM) 
juga berarti janji, tetapi yang dimaksud janji 
dikuatkan dengan salah satu dari berbagai 
macam penguat. Berkata Ar-Raghib. “janji 
Allah terkadang apa yang telah ditemukan pada 
akal Kita, dan terkadang berarti apa yang Dia 
perintahkan kepada kita dalam kitab lewat lisan 
para rasul-Nya. Dan terkadang berupa apa yang 
kita lazimkan sendiri seperti atas diri kita, yang 
sebenarnya tidak lazim pada sumber syari'at 
seperti nazar dan semisalnya”.? 

Sedang, @-mu'aahadah ialah mengikat 
perjanjian antara dua gotongan menurut 

1. Mujom AK Woseth, juz 2 bab Gin hlm. 534. 


2. Tefsir Al Ataroghi, jihad Sjut 14 hlm. 129, 
3 IpAg, jilid 3 juz 9 hlm, 17, 18, 
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parsyaratan yang wajib mereka laksanakan, 
ketika masing-masing golongan itu metetakkan 
sumpahnya dalam sumpah yang lain dan 
menguatkan perjanjian itu dengan sumpah- 
sumpah. Oleh karena itu ia disamakan dengan 
aymaan (pts), sebagaiman firman-Nya, Innahum 
la aymaana lahum, “Sesungguhnya mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang 
janjinya”. 

Adapun makna dan pengertian "ahdun 
sebagaimana yang tertera diberbagai tempat 
antara lain dapat dijelaskan sebagi berikut: 

1) Al-“Ahdu berarti nasehat kebaikan. Maksud- 
nya, menasehati dan mengemukakan hal- 
ha! yang mengandung kebaikan dan keman- 
faatan.! Misalnya: Y 51 asli pal ASI Aget Adi 
Ira Gak ASI Gl otsdlt eat OLS. Yasin (36): 
60). Nasehat tersebut ditujukan kepada bani 
Adamtanak cucu Adam berupa larangan 
menyembah setan (dalam bentuknya berupa 
menuruti hawa nafsu, menaati ketua-ketua 
kafir dan berteman akrab dengan orang-orang 
munafik) karena mereka adalah jelas-jelas 
musuh kamu. 

2) Al- “Ahdu adalah wahyu atau berita dari Allah 
yang mutlak kebenarannya.” Misalnya: 3J IsW3 
Lili Sl gk AMIN Dia pikAN JA Bagkhna LAGU JOS Milad 
Seidad Y Ia AMI Je Ola al hngk MUI (O.S. Al-Bagarah 
(21: 80) 

Redaksi ayat tersebut sifatnya menafikan 
(meniadakan). Maksudnya, mereka tidak 
pernah mendapat pemberitaan berupa wahyu 
dari Allah, dan “karmi tidak disentuh oleh api 
neraka melainkan beberapa hari saja” adalah 
pernyataan dari mereka torang-orang yahudi) 
yang mengada-ada. Oleh karena itu Allah 
menyangkal pernyataan tersebut. 

3) Al-'Ahdu berarti waktu pelaksanaan." 


Misalnya, Long pala Gan di pil pl Aga (Sta Jl 


Si ds (0.5. Thaaha (20): 86) 


1 tad, jilid A juz 10 hlm, 51: Ina Asy Syaukani menjelaskan bahwa 
Au Zujaj mengatakan bahwa segala sesuatu yang dipertntah Allah dan yang 
dilarangnya adalah termasuk af “ohdu, di antaranya janji hamba dengan 
Tuhannya, dan janp yang disepakati antar sesama. Lihat, Fothui! (bodi, 
jahil 3 hh 226: dan pada lembaran sebelumnya dari kitabnya, bahwa bunyi 
AA ad be pm daa je Lan menindak Goa pala ga ora DE daki 
IOS. Al-graaf 7z 1/1), belau juga menjelaskan bahwa d-'ohdb adalah 
janji yang ambil oleh Allah kepada baru Adam ketika hendak keluar dari 
punggung ibunyafrahim ibu, Ibid, plid 1 hlm 52. 

2 toid nlid Sjuz 25 hlm 23, 

3 fbid, jilid 1 juz 1 hlm 152. 

4. tted, jilid 6 juz 15 hlm. 137. 


4) Al-“Ahdu berarti wasiat. Dikatakan, xx 
adl aka MU djl, raja memerintahkan dan 
mewaslatkan kepadanya." Kata wasiat tidak 
lain dimaksudkan bahwasanya di dalamnya 
terkandung perintah dan larangan. Di antara 
ayat yang menunjukkan pengertian 'ahdun 
dengan wasiat adalah firman Allah Swt.: 
Ups ad Ja d3 aed IS Ga pati Jl Uk Jah (0.5. 

Thaaha T201: 115). Yakni, Wasiat tersebut 

berupa perintah bersenang-senang dengan 

Hawatpasangan hidupnya) di dalam surga. Dan 

larangan mendekati pohon. 

Firman-Nya, ia io dome dp SIUYI mad! JL Les pd Yg 

Yaina GS andi 3) kale lah pa (OLS. Al-Israa' 

(17j: 34) Maka, at-“ahdu maksudnya janji 

yang kamu adakan dengan hamba Allah selain 

kamu, agar menjadi kuat dan teguh. Az-Zujaj 
mengatakan: apa saja yang diperintahkan 
maupun yang dilarang oleh Allah, adalah 
termasuk perjanjian dan masuk ke dalamnya 
pula janji antara seorang hamba dengan 

Tuhannya, atau antara hamba-hamba Allah 

dengan sesamanya. 

6) Firman-Nya, ami ke JASA ya YU datang Das $ 
ika (O.S. Maryam (191: 87) Maka, “ahdan: 
maksudnya talah, syahadat bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah, pengakuan tidak berdaya 
dan tidak berkekuatan, serta tidak berharap 
kepada selain Allah. 4 

7) Firman-Nya, sagu dal gowes Idi: dan penuhilah 
janjimu kepada-Ku niscaya Aku penuhi janji 
Ku kepadamu. (0.5. Al-Bagarah (21: 40) 

Maka, maksud “ahdii-kum ialah — Janji 

Bani isra'il kepada Tuhan: bahwa mereka akan 

menyembah Allah dan tidak mempersekutukan- 

Nya dengan sesuatu apapun, serta beriman 

kepada rasul-rasul-Nya di antaranya Nabi 

Muhammad saw, sebagai yang tersebut di dalam 

Taurat.4 

Imam At-Maraghi menjelaskan Ji adalah 
sesuatu yang mengikat anda supaya menunai- 
kannya kepada orang lain. Bila ikatan itu bertalian 

dengan kedua belah pihak, maka dikatakan, xx 
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1. rel pd 6 juz 16 hlm. 157. 

2 hid, nlid S juz 15 hlm. 31. 

3. tbod, mid 6 juz 16 hlm. 3z. 

4. Depag, Akur on dan Teremobnpa, catatan kaki no. 41 hlm. 15. 


SN 
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Ius 293: Si futan saling berjanji dengan si fulan 
akan suatu perjanjian. Sisi lain makna ol- “ahdu, 
berarti “wahyu”, atau ” berta dari Allah yang 
mutlak kebenarannya”. 

Maksud gi-“ahdu dalam ayat di atas 
merupakan gambaran bahwasanya dalam meng- 
hadapi suatu masalah semacam ini, ada dua 
kemungkinan: adakatanya merupakan janji dari 
Allah kepada mereka, dan adakatanya hal itu 
merupakan perbuatan mereka sendiri yang diada- 
adakan lantaran ingin menonjolkan diri sebagai 
anak Tuhan dan kekasih-Nya. '! 

Berpijak pada keterangan berbagai ayat 
tersebut di atas, maka janji (“ahdun) muaranya 
menuju pada empat macam: pertama, janji 
kepada Allah, yang diungkapkan dengan «il is. 
Misalrtya! Yeika dll he 983! Dan adalah perjanjian 
dengan Allah akan diminta pertanggung 
jawabnya. (0.5. Al-Ahzab (33): 15), begitu juga 
bunyi ayat, dites Jai adit aa Owaih JG: Orang- 
mang yang merusak perjanjian Allah setelah 
diikrarkan dengan teguh. (G.5. Ar-Ra"d 113): 25) 

Berkenaan dengan “Ahdullaah, “perjanjtan 
Allah”, imam Al-Maraghi membaginya menjadi 
dua macam: aj “ahdun-nazhari, yakni perjanjian 
ini menyangkut semua umat manusia. Artinya 
menimbang-nimbang semua perkara dengan 
neraca akal. Dengan akal pikiran ini manusia bisa 
mengetahut hakikat segala sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai sarana untuk mengetahui Sang 
Pencipta, seperti yang diisyaratkan oleh Aljah 
dalam firman-Nya: Alastu bi-rabbikum gaatuu 
bolaa, “Bukankah Aku ini Tuhanmu”, Mereka 
menjawab, “betul” (Engkau Tuhan kami) ...”10.5. 
Al-Araaf (71: 172), b) 'Ahdud-diin. “perjanjian 
agama”, Seperti firman-Nya, (Sg gi Sa 193313 
umasls slla (0.5. Al-Bagarah (2): 40) maksudnya 
hendaknya untuk manusia hanya menyembah 
Allah dan tidak sekali-kali menyekutukan-Nya. 
Mereka berjanji akan mengamalkan syariat dan 
hukum-hukurn-Nya. Berjanji beriman kepada 
rasul-rasut Allah ketika ada datil yang membukti- 
kan kebenaran kerasulannya. ? 

Sedangkan balasan menukar janji Allah 
dengan “harga dunia adalah ditelantarkan 


1. Tafsir Ak Maroghr, plid 1 021 hlm. 115, 
L bid, sid jar L him 98-99. 
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dan tidak dibersihkan di hari Kiamat. Arti 
selengkapnya: Sesungguhnya orang-orang yang 
menukar janji Inya dengan) Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harea yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) 
di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata 
dengan mereka dan tidak akan melihat kepada 
mereka pada hari Kiamat dan tidak fputa) akan 
menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang 
pedih. (0.5. “Imraan j3): 77) 

Kedua, janji kepada manusia (antar 
sesama), yakni al-“ahdu adalah sesuatu yang 
mengikatmu agar menunaikan kepada orang lain. 
Bila ikatan itu bertalian dengan kedua belah 
pihak, maka dikatakan, ing Wa 296 as (Si fulan 
saling berjanji dengan si fulan akan sesuatu 
perjanjian). Seperti Firman-Nya, Jakds Sel 5 
Kab Ia ASIH RO BS dat Da Uiah peka MD san 
Kali Lola pkh papa V3 Mala)! A35 all laa Hd (0.5. Ali 
Imraan (31: 77) 

Ayat tersebut berbicara dalam konteks 
setelah menyebutkan sebagai perilaku buruk di 
Sebagian ahli kitab di antaranya tidak menjaga 
amanah, “Jika engkau mempercayakan kepada 
mereka satu dinar maka ia tidak akan tunaikan, 
kecuali kafau engkau tetap memuntut dia". (0,5. 
Imraan (3): 754: mereka adalah orang yang 
beriman di siang hari dan kufur di sore hari: 
mereka tidak beriman kepada Muhammad saw. 
dan hanya mempercayai agama mereka saja. 
(GS. Ymraan (31: 73) 

Yakni, bagi siapa saia, bila dia memiliki 
sifat dan karakter sebagaimana orang-orang 
Yahudi f(misatnya, mengetahui kebenaran namun 
ia menyembunyikannya) sebagaimana di atas 
maka rnereka adalah termasuk orang-orang yang 
tidak mempunyai bagian akhirat, kemudian Allah 
tidak berkata-kata kepada mereka, Allah pun 
tidak melihat mereka, Allah tidak membersihkan 
mereka, lalu mereka mendapatkan azab yang 
pedih. 

Ketiga, janji kepada Rasulullah. Janji 
kepada Rasulullah saw termasuk juga janji 
kepada Allah. Karena apa yang dilakukan oleh 
Rasutultah semata-mata berdasarkan wahyu 


1 ibid, mtid 1 juz 3 hlm, 188. 


aa ea 


as me Pl PN anta 
. : ag 


Allah. (O.S. At-Taubah (9J: 7). Misalnya: sai 
shali amal! Jis gisale: Orang-orang yang telah 
mengadakan perjanjian di dekat masjidit haram. 
(OS. At-Taubah (91: 7): sedangkan “Indal- 
Masjidil-Haraam yang dimaksud ialah Al-Hudai- 
biyah, suatu tempat yang terletak antara di 
dekat Mekah di jatan Madinah. Pada tempat itu 
nabi Muhammad saw, mengadakan perjanjian 
gencatan senjata dengan kaum musyrikin dalam 
masa sepuluh tahun." 

Keempat, janji kepada diri sendiri. 
Misalnya: deet pawio3 Aelilid pd Omidlp (OLS. Al- 
Mu'minuun (23): 8) Maka, ai-'ahdu ialah janji 
yang diambil oleh manusia terhadap dirinya 
sendiri, yang mendekatkannya kepada Tuhan, 
dan apa yang diperintahkan Allah sebagaimana 
firman-Nya, Orang-orang (Yahudi) mengatakan: 
Sesungguhnya Allah telah memerintahkan 
kepada kami..." (0.5. Ali “Imraan (3): 183) 


Al-Ihnu (2xa!i) 

Dinyatakan bahwa jdi (dengan dikasrah 
'ain-nya dan di sukunkan ha'-nya): bulu domba 
yang mempunyai aneka warna. Dan jamaknya 
Ime! Penyebutan kata al- “ihnu kaitannya dalam 
penghancuran gunung-gunung saat kiamat tiba 
sebagaimana tertera dalam surat Al-Ma'arij ayat 
9 dan surat Al-Oari'ah ayat 5. Menurut kedua 
ayat tersebut bahwa pada saat Kiamat gunung- 
gunung akan hancur luluh layaknya bulu-bulu 
yang beterbangan. 


'Iwajun (re) 

Firman-Nya, Usia At data Ek Jauh Sadll 
Ga Bai abs leser (yaitu) Orang-orang yang 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi 
bengkok, dan mereka kafir kepada kehidupan 
akhirat.” 10.5. AL-A'raaf (7): 45) 

Keterangan 

'wajan artinya mempunyai kebengkokan. 
Yakni tidak sama dan tidak lurus, sehingga tidak 
bisa ditempuh oleh seorangpun. Sedang #xii 


1. Depag, Akur on don Terjemahnya, catatan kaki, no, 632 hlm. 172. 
2, Tafsir AL Maroghi, jilid 6 juz 18 hlm 4 

3, bid, mid 10 juz 30 hlm, 226. 

d, Murjom AL Wasalh, jur 2 bab Yon hlm. 634. 


PF ENSIKLOPEDIA MAKNA AL- CUR'AN 
| 2 Ti Syarah Alfaazhul Gur'an 1 


P3 

IA, f 
" 

ts) 


Let 


(difathahkan 'cin-nya) ialah khusus tentang hai- 
hal yang bisa dilihat dengan mata kepala. Dan -i 
(dikasrahkan 'afn-nya) ialah khusus tentang hal- 
hal yang tidak bisa dilihat, seperti pendengaran 
dan perkataan." Kata 'iwaaj sebagaimana ayat 
di atas adatah tujuan yang direncanakan oleh 
orang-orang menghalangi manusia dari jalan 
Allah. Demikianlah pola dan gaya hidup mereka 
yang kafir terhadap kehidupan akhirat. Dan di 
antara bentuk “iwaj adalah menakut-nakuti. 
(0.5. Al-A'raaf (71: 86). 

Sedang Laa “wagja tahu, yang tertera di 
dalam firman-Nya, d #3x 3 ph) dodi Jaga! (0.5. 
Thaaha (201: 108) maksudnya ialah tidak bengkek 
dalam seruannya, maka dia tidak cenderung 
kepada segolongan manusia dengan meninggalkan 
segolongan yang lain, tetapi memperdengarkan 
seruannya kepada seluruh manusia.” 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa - wi 
adalah “menyimpang dari jalan lurus dalam hal- 
hal yang maknawi (abstrak), seperti agama dan 
perkataan” .'! Sedang zswi, adalah “menyimpang 
dalam masalah yang mahsusat (konkrit) seperti 
bengkoknya tembok, terusan dan pohon”. 
Yang dimaksud di sini adalah menyimpang dan 
menyeleweng. Ghaira dzi “Iwaaj : tidak terdapat 
pertentangan padanya dari segala seginya. 
Seorang penyair mengatakan: 

32 Gd HE Uk MG 235 
Pita K6 Uas Op Ia 

“Sesungguhnya telah datang kepadamu 

keyakinan yang tidak terdapat pertentang: 

an padanya. Dari TuhanfAllah), yang 
merupakagn perkataan yang tak bisa 
didustakan." 

Dan kata 'iwoja juga berarti “rendah”, 
sebagaimana menyifati suatu tempat, misalnya, 
bal Yg Lege lad 3S tidak ada sedikitpun kamu lihat 
padanya tempat yang rendah dan yang tinggi. 
(9.5. Thaaha (20): 107) 


1. Tafur Al-Moraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 155, dan disebutkan juea di 
dalarn Mura, Kek il yaa Sad ». Berarti condong (maala wa onhosj, Dan 
kega olmid ape, yakni buruk perangainya (soo-o khuluguhu). Dan juga berarti 
melakukan penyimpangan terhadap agamnya. Dan dikatakan: ed ik, 
yakni menyimpang dari maksud sebenarnya, Dan Te jane Id, yakra lurus 
dan selamat. Mu'jom Af Wosrith, juz 1 bab 'ain htm. 634. 

2. td, mid & juz 16 hlm. 151. 

3. Mud, jilid 2 jur 4 hlm. 11. 

A4. Ind, jilid 8 juz 23 hlm. 159. 


'Adwan (Isu) 

Firman-Nya, 1 053 Sa Ogkik dadi! Igiid V3 
ds adu jas dll saus: Dan janganlah kamu memaki 
sesembahan yang mereka sembah selain Allah, 
karena mereka nanti akan mencaci Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan. (O.S. Al- 
An'am (6): 108) 

Keterangan 

'Adwan, artinya melebihi batas. Adalah 
bentuk masdar dari kata 'par-sa-sae. Di 
antaranya dinyatakan: ata di say peke cilik Jai V3 
kali (0.5. Al-Kahfi (18): 28) Maka, Lao ta'du 
ginaaka '“anhum maksudnya ialah janganlah 
kedua matarnu berpaling dari orang-orang yang 
menyeru Tuhannya, pagi dan petang dengan 
mengalihkan pandanganmu kepada pecinta 
duma. Maksudnya, janganlah kamu menghina 
mereka, lalu mengalihkan pandanganmu dari 
mereka kepada selain mereka karena pakaian 
mereka compang-campins. ' 

Sedangkan @l-“aadiy ialah orang yang 
melampaui batas darurat.! Misalnya sebagai 
batasan terhadap mereka yang dalam keadaan 
terpaksa tidak mendapatkan makanan yang halal 
dimakan namun diperbelehan jenis makanan 
yang diharamkan dalam kadar tertentu, yang 
diungkapkan dengan, el MG ale 3 Hb HE jlatal ad 
di: Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya 
dan tidak (pula melampaui batas, maka tidak 
ada dosa baginya. (0.5. Al-Bagarah (2): 173) 


Al-'Aadiyaat (2 Us UJI) 

Al-“Aadiyaat bentuk mufradnya adalah 
dadiyah, “lari menerjang”. Firman-Nya, sustaiis 
tua: Demi kuda perang yang berlari kencang 
dengan terengah-engah, (0.5. Al-'Aadiyaat 
(1001: 1) 


AlAadiin (:23GJI) 

Firman-Nya, Se JUAL aga Ganas 3 Laga Cikal 
(0.5. Al-Mu' minuun (23: 113) 

Keterangan 


L ibid, jie S juz 15 hlm 140: 
2. Ing, jilid 1 juz 2 hlm. 47, 
3. Kind, jilid 10 juz 30 hlm. 271. 


Fas-alil-“aadiin — maksudnya — al-matao- 
ikan (malaikat). Asy-Syaukani menjelaskan 
bahwa al-'gadiin yakni yang memungkinkan 
dari mengetahui jumlah bilangannya, mereka 
itu adalah para malaikat. Karena merekalah 
yang menjaganya dan mengetahui amal-amal 
perbuatan para hamba. 


'Aaada (5lc) - Ma'aad (Ss) 

Firman-Nya, Ui GH Oma ji: Atau kamu 
kembali kepada agama kami. (0.5. Ibrahim (141: 
13) 

Keterangan 

Al-“Uud ialah kembali kepada susuatu 
setelah berpating dari padanya baik berpaling 
dengan zatnya ataupun berupa perkataan yang 
disertai dengan kemauan keras, ? 

Firman-Nya, oassale ss ia Jilis obiad pai 
saaji: Dan telah Kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai 
ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua. (O.S. Yasin (361: 39) 

Maka ts pada ayat tersebut maksudnya ialah 
kermbali berada pada saat akhir perjalanannya 
dan mendekati matahari, ketika tampak oleh 
mata yang berbentuk seperti tandan. 

Firman-Nya, stxs Ji dot Sta ya ala yah gadi SI 
(0.5. Al-Gashash (281: 85) Maka, dikatakan, stzi 
desi: negerinya, karena dia bekerja di dalam 
negeri itu lalu kembali kepadanya." Maksud 
kata ma'aad dalam ayat tersebut adalah kota 
Mekah. Ini adalah suatu janji dari Tuhan bahwa 
Nabi Muhammad saw. akan kembati ke Mekah 
sebagai orang yang menang, dan ini sudah terjadi 
pada tahun ke delapan hijrah di waktu Nabi 
menaklukkan Mekah. Ini merupakan mukjizat 
bagi Nabi.”! 


Al-'lidu (all) 
Firman-Nya, Isi WA para S1 due JUS 
Upies UI Mas Ul Os elaid! Sa bisa Uda: Isa plutra 


1. Shotih Al-Bukhar, jilid 3 hlm. 166. 

2 Fnlhu! Gadiir plid 3 bl 500. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 364 

4. Tafarr Al daraghe, itid B jug thl m 8 

5 Tafur Al-Ataraghi, jilid 7 juz 30 him. 104. 

6. Depag, AhOuron don Terjemahnya, catatan kaki, no 1143 hlm. 
nd 


gn Tega 


Maryam berdoa: “Ya Tuhan kami, turunkanlah 
kiranya kepada karni suatu hidangan dani langit 
(yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi 
kami yaitu bagi orang-orang yang bersama kami 
dan yang datang sesudah kami”. (0.5. Al-Maa- 
idah (51: 114) 

Keterangan 

Al-fidu — Kadang-kadang — dimaksudkan 
sebagai kegembiraan, dan terkadang dimaksudkan 
sebagai musim keagamaan atau kebudayaan 
yang untuk itu orang-orang berkumpui pada hari 
tertentu untuk meiaksanakan peribadatan. 


“Aadza (5lc) 

Firman-Nya, «bl iiut: Maka mintalah 
perlindungan kepada Allah. Arti selengkapnya: 
Sesungguhnyaorang-orang yang memperdebatkan 
ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai 
kepada mereka, tidak ada dalam dada mereka 
melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran 
yang sekali-kali mereka tidak akan mencapainya, 
maka mintalah perlindungan kepada Allah. 
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. (0.5. Al-Mu' min (401: 56) 

Keterangan 

Al-'Avwdz adalah iltijaa-u ilal-ghairi wa 
ta'allugu bihi tberlindung kepada yang lain dan 
bergantung dengannya). Dan dikatakan 33 3 
3g (Si fulan berlindung kepada si fulan). " Kata 
ista'gadza bi berarti faja-a Haihi (adal), “Tinta 
perlindungan kepadanya”, dan ma'gadzullaah 
ma'aadzan (kas dil Sa), berarti “aku berlindung 
kepada Allah”. Seperti firman-Nya, &i,3 153 
mail Gua ya IL daisls Oka: Apabila kamu 
membaca Al-Our'an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang 
terkutuk. (0.5. An-Nahl (16): 98) 

Ungkapan disi jas: Aku berlindung kepada 
Allah. Sebuah peristiwa yang menimpa Yusuf 
as. dalam menyikapi bujuk rayu Zulaikhah, 
sebagaimana dinyatakan: Dan wanita Zulaikhah 
yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya kepadanya dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: “Marilah 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 365. 
2. Muhtagrush- Shihhodh, hlm. 481 madgoh 24 


ke sini”. Yusuf berkata: “Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku 
dengan baik”, Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim tiada akan beruntung. (G.5. Yusuf (121: 23), 
dan firman-Nya, Welis Gisg AL AKE 3 ali ilaa J3 
sak: (Yusuf berkata): “Aku berkindung kepada 
Allah dari menahan seseorang, kecuali orang 
yang kami ketemukan harta benda padanya..." 
(0.5. Yusuf (127: 79) 

Adapun firman-Nya, alis garjil Sati Al au 
Was cus Gl (OS. Maryam (19): 18) Maka, @'uudzu 
maknanya aku berpegang teguh dan berlindung." 
Yakni, ditujukan kepada Maryam. 

Sedangkan firman-Nya, Lduei iis asa Bil js 
24 (0.5, Ali “Imraan (3): 36) Maka, UTidzuhaa. aku 
cegah dan aku mintakan perlindungan untuknya 
kepada pemerintahan-Mu. Asal kata al-a'uudzu 
adalah berlindung kepada selain-Mu, serta 
bergantung kepada-Nya. Dikatakan dalam bahasa 
Arab, yk su, apabila ia minta perlindungan 
kepada si fulan.? 


'Awraatun (5 Santa) 

Firman-Nya, Wp 5 dna 1 jeda dapa S3 
2335 Jo ag 3yys! Dan sebahagian dari mereka minta 
izin kepada Nabi tuntuk kembali pulang) dengan 
berkata: “Sesungguhnya rumah-rumah kami 
terbuka ttidak ada penjaga)”. Dan rumah-rumah 
itu sekali-kali tidak terbuka, (0.5. Al-Ahzab (331: 
13) 

Keterangan 

Kata 5542, menurut Tsa'alabi adalah segala 
sesuatu dari anggota tubuh manusia yang 
menjadikan malu bila tersingkap. 

Firman-Nya, elu 3ij3se: Aurat Wanita, 
Yakni, dada dan perhiasan lainnya. Yang hanya 
boleh ditampakkan kepada sanak keluarganya, 
sebagaimana dinyatakan: 

Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya kecuali 
yang bisa) tampak dari padanya. Dan hendaklah 


1, Tafsir A-Maraghi, jilid 6 jup 36 hlm. 46. 

2. ihud, jilid 1 juz 3 hee 142. 

3. Abu Manshur Tes'alabi, Fighou-lughah wo Saru Arobipyah, gis 
mulowwool, him. 36. 


mereka menutup kain kudung ke dadanya, dan 
janganiah menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka, otau ayah mereka, 
atas oyah suami mereka, atau putra-putri 
mereka, dtau putra-putri suami mereka, atau 
putra-putri saudara taki-taki mereka, atau 
putra-putri saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita islam, atau budak-budak yang 
mereka miliki, atau pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 
onak-anak yang belum mengerti durat wanita. 
Dan janganlah mereka memukul kakinya acar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 
Dan bertaubattah kamu sekalian kepada Allah, 
hal orang-orang yane beriman supaya kamu 
beruntung. (0.5. An-Nyur (24): 31) 

Firman-Nya, Ge fa DE (Sia plidl Unklis ed Sal 
sita laa mai 23 Bpedal! ya Au bgitudsi Ore rd Bila J3 
Ines S5 (0,5, An-Nuur (241 58) Maka, Al- 
'Ayraat dimaksudkan dengan waktu-waktu kalian 
menanggalkan pakaian. Dari perkataan mereka, 
sel 3el, yang berarti "keadaan dari sipenunggang 
kuda itu telah rusak". Maka dinyatakan Ai- “Aurat 
juga berarti setiap rumahitempat tinggal) yang 
di dalamnya ada sesuatu yang dirahasiakan yang 
khawatir musuh masuk di dalamnya. Dan tiga 
aurat tersebut adalah: 1) sebelum sembahyang 
Subuh: 2) ketika menanggalkan pakaian di tengah 
hari, dan 3) sesudah sembahyang Isya'. (0.5. An- 
Muur (24): 58) 


Aamun (ale) 

Firman-Nya, ea gia ok 8 &: Sekali 
atau dua kali setiap tahun. Arti selengkapnya: 
Dan tidakkah mereka torang-orang munafik) 
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali 
atau dua kafi setiap tahun, kemudian mereka 
tetap juga bertaubat dan tidak pula mengambil 
pelajaran. (G9.5. At-Taubah (94: 126) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, “wi seperti sudi 
(artinya, tahun), tetapi kebanyakan digunakan 
kata Gs-sanah dalam tahun yang terdapat 
di dalamnya paceklik, panas (asy-syiddah 


1. Taferr Al-daraghi, jilid 8 juz 19 him, 129 
2 Mo'arn AH Wasith, juz 2 bah ora hlm. 635. 
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wol-jadbu). Oleh karena itu digunakan kata 
ai-jadd dengan as-sanah dan kata ai-“aam 
menggambarkan keadaan yang suburfar-rakhaa' 
wal-kfishbi). Seperti yang dikemukakan di dalam 
firman-Nya, Sajam 433 MUI Alay ud Se (OLS. Yusuf 
(121: 49), dan firman-Nya, Semak YI das SN pd Tual 
tu (0,5. Al“Ankabuut (297: 14)! 


“Aana (2s) 

Firman-Nya, Sal walk Iswatils: Jadikanlah 
sabar dan salat sebagai penolongmu. (Al-Bagarah 
(2): 45, 153) 

Keterangan: 

Al-'Awnu ialah menolong dan memperkuat 
(al-mu'aawanah —wai-mazhoohir). Dikatakan 
di X3, yakni menjadi penolong dan aku 
menolansnya. Selanjutnya, Dan awaanun 
baina dzoolika adatah kata dipinjam untuk 
menggambarkan peperangan yang berutang- 
ulang dan telah berlalu. 

Adapun kata al-musta'aanu, berasal dari 
Ista'aang —(Stailaidnaklah 3d knipat Glaiaa ), 
“Tempat meminta pertolongan”, dan Yang 
memberi pertolongan disebut musta'iinun, Oleh 
karena itu bagi Allah Swt. disebut al-Musta'aanu, 
seperti dinyatakan, Sekai b de Saul d3: Dan 
Allah sajalah yang dimchon pertolongan-Nya 
terhadap apa yang kamu ceritakan. 10.5. Yusuf 
(121: 18): begitu juga, dodwai La dls GUA Sad Bag: 
Dan Tuhan kami jalah Tuban Yang Maha Pemurah 
lagi yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu katakan. (0.5. Al-Anbiyaa” (MJ: 112) 


Al- Tiru Caadi) 

Firman-Nya, osajld KS al Li: Hai kafilah 
sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
mencuri. (0.5. Yusuf (12): 70) 

Keterangan 

Al-'liru: Unta yang dimuati beban yarrg 
dimaksud ialah pemiliknya. Abu Ubaidah 
mengatakan bahwa al-“iiru adalah unta yang 
tunggangan dipakai dalam perjalanan. Ada pula 
yang mengatakan bahwa unta, bighal, himar 
disebut juga Yirun.! 

1 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 366 
2. Hug, hlm, 366 


3 Tafur A-Maraghi, jilid S5 yuz 13 hlm. 19. 
4 fathuf Gadnr jilid 3 hlm 42. 


: 


'lisyatun (die) 

Firman-Nya, anot, Ame da: Maka orang itu 
berada di dalam kehidupan yang diridai. (0.5. Al- 
Haggah 169: 21) 

Keterangan 

Al-Ma'lisyah adalah kehidupan berupa 
makan, minum dan tempat tinggal. Jamaknya 
Yulas dengan jalan giyas. Dan 3 ddxeg Lite — cal 
Lila, yakni mempunyai daya hidup." Seperti 
pada firman-Nya, Siwa di GB GS3 Ie Gaya bag 
Ks(O.5. Thaha (20): 124) 

Man pada ayat tersebut menunjukkan 
pengertian umum, “siapa saja”, setelah 
menyebutkan kisah terusirnya Adam dan Hawa 
lantaran keduanya melanggar larangan Allah (ayat 
ke-123). Dan pada ayat ke 122, disebutkan: “Allah 
memilihnya dan mengampuninya dan memimpin 
dia” ttsummajtabaahu rabbuhu fa-taaba "alaihi 
wa haday). Artinya siapa saja yang berpaling dari 
peringatan Allah (melanggar larangan-Nya) maka 
mereka berada pada kehidupan yang sempit, 
kecuali mau bertaubat kepada-Nya, dan kembali 
kepada peringatan Al-Gur'an. 

Kata Ma'aasyaa diungkapkan dalam penger- 
tian “waktu untuk mencari penghidupan”." 
Misalnya, waktu siang hari, tika 34 Mass: Dan 
Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan. 
(9.5. An-Naba" (781: 11) 

Sedangkan firman-Nya, jul Ud (SI ilang! 
Dan Kami telah menjadikan untukmu di busi 
keperluan-keperluan hidup. (0.5. Al-A'raaf (7): 
1 

Al-Ma'agyisy adalah jamak dari Aijas, 
yakni hal-hal yang menyebabkan berlangsungnya 
penshidupan dan kehidupan jasmani maupun 
hewan, berupa makanan, minuman dan sebagai- 
nya. Ma-iisyah ada dua macam: pertama, hai 
yang bisa diperoteh karena sejak semula telah 
diciptakan oleh Allah, seperti buah-buahan dan 
lainnya: kedua, hal yang terjadi lewat usaha 
manusia,3 Yakni, ma'aayisy dimaksudkan dengan 
penggunaan waktu-waktu, siang ataupun malam, 
secara keseluruhan untuk keperluan hidup, 
beribadah dan berusaha mencari kehidupan. 


1, Mdujom AL Wait, juz 7 bab San hlm. 640 
2. Tefar Al-taraghr, jilid 10 juz 3O hlm. 4. 
3. hbd, mid Ajuz 8 hlm. 106. 
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“Aa-ilan (Oble) - “Illatun (akc) 

Firman-Nya, Aili Yale dis33: Dan Dia men- 
dapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu 
dia memberikan kecukupan. (0.5. Adh-Dhuhaa 
1931: 8) 

Keterangan 

Ao-ilan: dzutu "Vyaalin (yang kekurangan)" 

Fimman-Nya, ja RN Sup did Alek paha Ol 
awas: Jika kamu khawatir menjadi miskin, maka 
Allah nanti akan memberikan kekayaan bagimu 
dari karunia-Nya. (0.5. At-Taubah (91: 29) 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa, 
ak, adalah al-fagru wa faagatu tkefakiran). 
Dikatakan: aic-as-Jie, yakni, apabila ia menjadi 
fakir. Dan perkataan: “kas j3 Jlsi, apabila ia 
menjadi orang yang selalu dalam kekurangan 
tshahibul-'iyaath. Abu “Ubaidah mengatakan: 
Akaji merupaka masdar dari Ju, maknanya, 
iftagara (menjadi fakir, membutuhkan), beliau 
bersyair: 

Oki Ha jalal Gyos la3 
Bia Ha GAS Goa Lag 

“Orang yang fakir tidak tahu kapan 

kayanya, dan orang kaya tidak tahu kapan 

ja menjadi fakir”. 

Firman-Nya, kok! Isiois M8 Saki Ootpdl! Gil 
Ia AU phaskh Big Alie pia Olp Ih pala ani Abadi 
disi: Sesungguhnya orang-orang yang musyrik 
itu najis, maka jangantah mereka mendekati 
Masjiditharam sesudah tahun ini. Dan jika kamu 
khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 
akan memberikan kekayaan kepadamu dari 
karuniaNya, (0.5. At-Taubah (91: 28) 

Yakmi, “Aa-ilan berarti dalam keadaan 
miskin.3 Dikatakan, dis 3965 jas UI JIE, berarti 
dia miskin tmmembutuhkan): orangnya disebut 
Jas (ga-ilun). “Waala, berarti orang yang harus 
dipenuhi kebutuhannya. Dan, 45x Jua berarti 
dia memberi dan mencukupi mereka perkara 
kehidupannya." 


“Aynun (5x2) 

Firman-Nya, — Yukada id led Ur: Sebuah 
mata air surga yang dinamakan salsabil. (0.5. 
Ad-Dahr 176): 18) 

1. Shafeh Ar Bukhari, ahd 3m 227. 
2. Ath-Shaburi, Tafsir Ahkom, jilid 1 him. 576. 


4. Tafsir Al-Morgatu, jilid 10 juz 30 hlm. 184 
4 Id jilid 4 yu? 10 hlm. 83. 


(Fi 


Keterangan 

Al- “Aynu adalah anggota tubuh dari manusia 
dan makhluk lainnya untuk melihat. Atau juga 
berarti air yang memancar dari burni (mata air). 
Jamaknya G3." Misalnya: Gmail ja Ld Ujiw3! dan 
kami pancarkan padanya beberapa mata air. 
(0.5. Yasin (36): 34): dan "ainun jaariyah: mata 
air yang mengalir airnya. 

Adapun Firman-Nya, sie ce: Laut yang 
berlumpur hitam. Sebagaimana firman-Nya: 
Hingga apabila dia telah sampai ke tempat 
terbenam matahari, dia melihat matahari 
terbenam di laut yang berlumpur hitam, dan 
dia mendapati di situ segolongan umat. Kami 
berkata: "Kai Dzulgarnain, kamu boleh menyiksa 
atau boleh berbuat kebaikan terhadap mereka”. 
(0.5. Al-Kahfi (18: 86) 

Berikut makna kata 'aynun yang tertera di 
beberapa tempat: 

1) 3s, berarti “mata”. Misalnya: cela nas (0.5. 
At-Takaatsur (102): 7) Yakni, m etihat dengan 
mata kepala sendiri sehingga menimbulkan 
keyakinan yang kuat." Begitu juga firman-Nya, 
#53 5a das desi: Mata mereka dalam keadaan 
tertutup dari memperhatikan tanda-tanda 
kebesaran-Ku. (O.5. Al-Kahfi (18J: 162), begitu 
juga terhadap peristiwa antara Musa a.s. dan 
para ahli sihir Fir'aun, yotdi ie! asasi Mereka 
menyulap mata orang, Arti selengkapnya: Musa 
menjawab: “Lemparkantah (tebih dahulu)!" 
maka tatkala mereka melemparkan, mereka 
menyulap mata orang dan menjadikan orang 
banyak itu takut, serta mereka mendatangkan 
Sihir yang besar (menakjubkan). 10.5. Al 
Kraaf (7): 116) 

b) .e, berarti “cairan”. Sebagaimana firman- 
Nya, atas) isc! Cairan tembaga. Kata ini 
tertera di dalam firman-Nya, yang berbunyi: 


— aa ee 


1. Mu'jam Al-Wasirth, juz 2 bab 'ain hlm. 641, 

2. Tafsir Al-Maraghu, jilid 10 juz 30 hlm. 133: lihat surat Al-Ghaasyiyah 
(88 12. 

3, Depag, Al-Cur'en dan Terjemahannya, catatan kaki ro. 1600 htm. 
1096. 
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Dan Kami tundukkan angin bagi Sulaiman, 
yang perjalanannya di waktu pagi dengan 
perjalanan sebulan dan perjalanannya di 
waktu sore sama dengan perjatanan sebutan 
(pula) dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya. (9.5. Saba' (341: 12) 

3) A'yun, ungkapan terhadap keturunan sebagai 
imam bagi orang-orang yang bertakwa 
dinyatakan, :xi 53: Penyenang hati. (0.5. Al- 
Furgan (251: 74) Baca Gurratun. 


“Ayiya (Lak- dia) 

Firman-Nya, sis Ia vas d adu JSI GIRI Una! 
saus Maka apakah Kami letih dengan penciptaan 
yang pertama? Sebenarnya mereka dalam 
keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang 
baru. (O.S. Oaaf (501: 15) 

Keterangan 

A-fa- Aiyyin, adalah avi sx ali, yang artinya 
“tidak mampu melakukan sesuatu hal”, Al-Kisa'i 
mengatakan: kalau kamu berkata: 3 isl ja Suausl 
akad! (adil NI ye all Ja Hat, artinya saya MmaMPU 
karena letih untuk melakukan itu dan tidak ada 
jalan lagi buat melakukannya. "! Ubad Ibnu Abrash 
juga berkata: 

LS payal Igai 

“Mereka lemah mengurus sesuatu urusan 

mereka sebagaimana burung lemah untuk 

mengurusi telurnya sendiri.” 

Terhadap ayat di atas A. Hassan dalam 
tafsirnya menjelaskan, bahwa apakah mereka 
sangka bahwa kami telah jadi lemah dengan sebab 
menjadikan makhluk-makhluk yang sudah ada? 
Tidak! Karena mereka terus melihat berlakunya 
pembikinan yang pertama, tetapi mereka datarn 
keadaan ragu-ragu tentang pembikinan yang 
baru, yaitu kebangkitan di hari Kiamat. 


1. Tafsir Al-Maraghr, jilid 9jur 27 him. 157, 
2. Hd, jikd 9 juz 26 hlm. 38: Shafwaatur- Tafaosir, jihd 3 hlm. 281. 
3.A. Hassan, Tafsir Al-furgan, catatan kaki no 3783 him. 1021. 
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Ghabaratun (572) 

Firman-Nya, Sesali H Iisa VI: Kecuali 
seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk 
dalam golongan yang tinggal. (0.5. Asy-Syu'araa” 
(261: 171) 

Keterangan 

Al-Ghoabiriin: orang-orang yang tinggal, 
karena ja tidak keluar bersama Luth dan orang- 
orang yang pergi bersamanya.'! Dan tertera juga 
di surat Al-Hijr, seed 3E il Was G54YI (0.5. Al- 
Hijr 115): 60) Maka, al-ghaabiriin: orang-orang 
yang tertinggal bersama orang-orang kafir untuk 
dibinasakan bersama mereka. Asal katanya 
adalah ghabratun, yaitu sisa susu yang terdapat 
pada tetek.:! 

Sedangkan ghabarah adalah apa yang anda 
perhatikan berupa azab yang disediakan oleh 
Allah. Misalnya keadaan muka mereka yang 
berdosa di akhirat kelak, 5xt Lele suay donasi Dan 
banyak pula muka pada hari itu tertutup debu. 
(0.5. “Abasa (80): 40) 


Ghatsaa (:42) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
dil stsaiw: (0.5. Al-Ahgaaf (46): 17) Kedua orang 
tua itu berkata: Semoga Allah menolong kami 
dari-Mu. Orang mengatakan, wi saiut, artinya 
“meminta tolong kepada Allah”. Adapun yang 
dimaksud di sini adalah kedua ibu bapaknya itu 
meminta tolong kepada Allah terhadap kekafiran 
anaknya. Karena, tidak menyetujui kekafiran 
tersebut dan menganggapnya perkara besar, 
sehingga mereka berdua meminta perlindungan 
kepada Allah dalam menolak kekafiran tersebut. 
Sebagaimana perkataan orang, tis j4 WIL Jual, 


1. Tafsir Al Wtaraghu, jilid FA jur 19 hlm. 99: Al Ghoabir adalah ol-bgagi 
iyang tertinggal). Dan minol-ghaabinin, maksudnya yang tinggal di rumah- 
rumah maka mereka termasuk orang-orang yang dinmpa petaka Dan 
dikatakan: Me gumli, Yakti mereka yang terap tinggal. Muram At-Wasrth, 
juz 2 bab ghin hlm. 643. 

2. A-Maraghi, Op, Cit, jilid 5 juz 14 hlm. 29. 

3. Asy-Syaukani, Fathul Oodir, jilid 5 hlm 386. 


artinya: “Semoga Allah melindungi aku dari 
perbuatan ini”. 


Ghutsaa'an (245) 

Firman-Nya, 44 katisas: Dan Kami 
jadikan mereka sebagai sampah banjir. (0.5. Al- 
Mu'minuun f23): 41) 

Keterangan 

Al-Ghutsaa' ialah buih dan apa yang naik di 
permukaan dan sesuatu yang tidak mengandung 
manfaat. Yakni, apa yang dihanyutkan oleh air 
bah, seperti daun, dahan kayu yang sudah rapuh 
yang tidak bisa dimanfaatkan lagi." Sedang, 
air bah yang menyeret limbah dedaunan dan 
rerumputan ke sisi lembah.“ 

Maksudnya, demikian buruk akibat mereka, 
sampai mereka tiada berdaya sedikitpun, tak 
ubahnya sebagai sampah yang dihanyutkan 
banjir, padahat tadinya mereka bertubuh besar 
dan kuat-kuat.” 

Begitu pula firman-Nya, s3st iki diaas: lalu 
dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam- 
hitaman. (0.5. Al-A'laa (87): 5) 


Ghadara (355) 

Firman-Nya, Iki aga atij adi: Kami kumpulkan 
seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan 
seorangpun dari mereka. (9.5. Al-Kahfi (18): 47) 

Keterangan 

Lam nughaadir: Tidak kami tinggalkan. 
Orang mengatakan: susi, sus, yang artinya, dia 
meninggalkannya. Dari kata-kata itu pula muncul 
kata al-ghadru, “tidak setia”.8! Kata ghadara, 
“meninggalkan” berbicara tentang terkumpulnya 
manusia di padang mahsyar kelak sebagairnana 

1. Al-Maraghi, Op. Gt, jilid 10 juz 30 hlm. 

2. Shahih Al-Bukhari, jlld 3 hlm. 166. 

3, Al Maraghi, Op. Cit., jilid 6 juz 18 him. 21, lihat surat A-MY minyun 
23141. 

4. Shafwaootut-Tafoasiir, jilid 3 hlm, 548. 

5, Depag, Akfluran dan Terermahnya, catatan kaki no. 1602 Tim. 
530. 


6, Ai-Maraghi, Op. Cit, jilid S juz 1S hlm 155: Fothut Oodiir jikd 3 
hlm 292. 


bunyi ayat di atas: dan ghadara berbicara 
juga tentang catatan amal buruk dalam suatu 
kitab catatan, seperti dinyatakan dengan nada 
terkejut oleh pemilik catatan amal keburukan, 
akar? VI 3S V3 Sadio jali Y MUSI lia Jl: Kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar. (0.5. Al-Kahfi (181: 
49) Yakni, semua dihitungnya, dicatatnya tanpa 
ada yang dibiarkan, ditinggalkan. Kata ghadara 
menunjukkan adanya ketelitian dan kejelian 
sehingga tidak terdapat satupun yang tertinggal, 
baik yang tidak terkumpul maupun yang tidak 
tercatat sekeci apapun. Makna senada dengan 
ayat di atas adalah bunyi ayat yang tertera di 
dalam surat Al-Zalzalah, »3 64353 Jlata Jaa as, “dan 
barangsiapa mengerjakan amal buruk seberat 
zarahpun maka (Allah) memperlihatkannya”. 
(0.5. At-Zalzalah: 8) 


Ghadagan (1322) 

Al-Ghidaag (S!uI) ialah air yang melimpah 
ruah." Firman-Nya, Biz :: Air yang segar. (0.5. 
Al-Jin (72): 16) Yakni, yang melimpah ruah, dan 
ia segara karena melimpah ruah: di antaranya 
dinyatakan: gass dus List (sumber air itu muncul 
dengan deras). 


Ghadan (:2) 

Al-Ghuduwwu (Gawi) adalah bentuk jamak 
dari ghadaatun (ix) dan ghadwah (58), 
seperti halnya kata guniyyun (ss) adalah kata 
bentuk jamak dari kata ganaatun (53), yaitu 
permulaan siang. Maksudnya ialah saat/waktu 
yang terdapat antara salat fajar sampai terbitnya 
matahari. 3 

Di sejumlah ayat kata ghadan, ghuduw 
kerap berpasangan dengan kata al-ashaat dan 
kata al-ghasyiy tsore hari), yang menunjukkan 
pengertian sepanjang hari, setiap hari selaras 
dengan perputaran waktu. Misalnya dzikir 
dan bertasbih mengingat Allah Swt., seperti 
dinyatakan, ia KAI O923 Web Keras Iludi G Uli S3, 
Gali Ga 383 85 Jet seMIL Jail (O.S. Al-A'raaf (7): 


1. Ar-Raghib, Mu'jam Mufrodat Alfaezhul Our'on, hlm. 371: Mu'jam 
Ak Wasuith, juz 2 bab ghin hlm. 646. 

2 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid Sjuz 13 hlm, 80. 

3. tbid, jilid 3 juz 9 hlm. 154. 
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205), dan firman-Nya, Las Sing adi ol dl Bl ga 
dleNI3 paRIL Ld O keiing Lada) (9.5. An-Nuur: 24: 36): 
Begitu juga berdakwah menyampaikan risalah 
Tuhan: andi sladik A1 Useli Said (0.5. Al-An'am 
161: 52) 

Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 
#aajl, dengan alif dan wawu, yang terambil dari 
sad menunjukkan pedoman adanya perputaran 
dari waktu ke waktu (gaa'idatul-azmaan) dan 
sekaligus menjadi permulaan (langkah awal) 
manusia melakukan usahanya." Sedangkan 
bentuk kata kerja (fiil) adalah (32 ws sai, 
“berangkat di pagi hari”, misalnya: 4s 2aat 3G 
dai: Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada 
pagi hari dari (rumah) keluargamu. (0.5. Ali 
“Imraan (3): 121) 

Di samping pengertian kata ghadan yang 
hanya tertuju makna pagi hari. Namun di ayat 
tain terdapat kata ghadan dengan makna “satu 
hari secara utuh”, bukan pagi saja, yakni besok. 
Seperti dinyatakan oleh ayat, 41 s4il is) saddi We hg 
dop La ade AI EN ANN UEA JA Siah Gi Sebi Parit (O.5. 
Al-Hasyr (991: 18) 

Mengenai ayat tersebut, Abdullah Yusuf 
Ali di dalam kitab tafsirnya menjelaskan 
bahwa bertakwa, “taat kepada Allah” sama 
pengertiannya dengan mencintai, sebab artinya 
takut melanggar perintah dan larangan-Nya. 
Atau melakukan kesalahan yang akibatnya akan 
kehilangan rida-Nya. Itulah takwa yang secara 
tidak langsung mengandung arti “menahan diri”, 
menjaga diri kita dari segala dosa. 

Takwa dalam arti tidak hanya sekedar rasa 
dan perasaan, tapi perbuatan, sesuatu yang 
dikerjakan sebagai persiapan/bekal akhirat. 
Sedangkan kata ghadin pada ayat tersebut 
dihubungkan dengan kehidupan sekarang berarti 
“hari ini”. 

Pengulangan kata takwa berarti menunjuk- 
kan adanya penekanan (lit-ta”kiid). Yakni 
hendaklah kamu takut berbuat salah, dan 
hendaklah berbuat yang baik-baik saja. Sebab 
Allah memperhatikan niat hati dan perbuatan, 
dan dalam rencana-Nya segala sesuatu akan 
membawa akibat yang setimpal. 

1. Az-Zarkasyi, Al-Burhan ff Uluumil Our an, juz 1 hlm. 410. 


2. Abdullah Yusuf Ali, Our'on Terjemah dan Tafsirnya, catatan kaki no, 
5394, 5395, 5395-A, him. 1427 
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Ghadaa' (el) 

Firman-Nya, tia aa Gate Uirla Sial JG Nala Lada 
Uas IA Upi 34 (0.5. Al-Kahfi (18): 62) 

Keterarigan 

Al-Ghadoa' adalah makanan yang dimakan 
pada awat siang.'' Al-Ghadaa” adalah makanan 
pagi hari (tha'oamul-ghduwwah). Jamaknya kasi. 
Sedang #ysali adalah sisafi (pagi harij, jamaknya 
Sbs 3lit. Dan bentuk kata kerjanya adalah - tx: 
saus, yakni pergi di pagi hari. Atau juga berarti 
pergi (dzahaba wa inthalaga), dikatakan: 4x Isi 
(pergilah dari kami, menjauhiah).? 


Ghuraadban (2,2) 

Al-Ghuraob, “burung gagak", — adalah 
jenis burung pemakan bangkai yang dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: yang hitam 
warnanya (5351), yang hitam-putih, belang 
(:tWSi), dan yang warnanya hijau tua (sii), 
serta yang berwarna bekas ter (aasv!)." Kata 
ghuroab dinyatakan di dalam firman-Nya, su 
Liza: Kemudian Allah menyuruh seekor burung 
gagak. (0.5. Al-Maa-idah (51: 31). 

Arti selengkapnya: Kemudian Ailah 
menyuruh seekor buruna gagak untuk mengeali- 
gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 
(Rabi!) bagaimana dia seharusnya menguburkan 
mayat saudaranya.... fal-ayat) 

Bertitik tolak dari ayat tersebut bahwa 
burung gagak (Ghuraab) adalah salah satu hewan 
yang mengajari manusia, yakni Oabil ketika 
membunuh Habil, yakni cara mengubur mayat 
Habil, dan inilah yang pertama kali dilakukan 
oleh manusia dalam mengubur. 


Al-Ghurub (3331) 

Dikatakan: iri Gel ceji, yakni ber- 
sembunyi di tempat terbenamnya. Dan at- 
maghrib adalah tempat terbenamnya matahari, 
dan baladul-maghriib adalah negara-negara yang 
terletak di utara benua Afrika sebelah barat 
Mesir, dan negara tersebut adalah Libya, Tunisia, 
negara Atjazair dan Maroko." 


1. A- Maraghi, Gp. Cit, (id 5 juz 15 him. 175. 
2 Mujam Al Wosath, juz 2 bah ghun him, 6d. 
3. tbid, juz 2 bab ghun hlm, 647. 

4 fbid, juz 2 bab ghin hlm. 647-648. 
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Arah timur dan barat dinyatakan dengan 
firman-Nya, mili 3 dil da: (OS, Al-Bagarah 
(21: 176), dan Tuhan sebagai Penguasa timur dan 
barat dinyatakan dengan firman-Nya, Said! Ka 
mall 3 (0.5. Asy-Syu'araa" (26): 28) (0.5. Al- 
Ma'aanj (JO: 40) 


Al-Gharbiy (2»3J!) 

Firman-Nya, sal Lol cus 3: Dan tidaklah 
kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah 
barat. (U.S. Al-Oashash (287: 44) 

Keterangan 

Al-Gharbiy: gunung di sebelah barat yang 
di situ terdapat migat, dan Allah memberikan 
lempengan-lempengan Taurat kepada Musa." 
Maksudnya, di sebelah barat lembah “Thuwa".? 
Dan at-gharbiy dimaksudkan dengan posisi di 
samping baik kanan atau kiri, tidak menunjukkan 
kepada waktu sebagaimana kata al-ghurub dan 
maghrib. 


Gharabiib (2wt,2) 

Firman-Nya, 3ekcwt£: Hitam pekat. (0.5. 
Faathir (35): 27) 

Keterangan 

Al-Gharaabib adalah kata jamak dari 
ghirbiib (Las), “hitam pekat”. Yakni istilah 
tentang warna yang sangat, warna lainnya 
diantaranya abyadhul bagiig (aw! Sai), berarti 
“putih cemertang”, dan asfarat faagi" (aslai Gis) 
berarti “kuning kemilau”, dan ahmaru gaanim 
(sli 21), berarti “merah membara”. Amrut Gais 
berkata dalam menyifati kudanya: 

kuli anda Aoallo Yadi 
babaph Kapil WS Jaya 

“Matanya menatap tiar, kaki depannya 

menerjang-nerjang, kaki — belakangnya 

menghentak-hentak dan wajahnya hitam 
pekat” 

Dan kebanyakan kata gharbiih dipakai 
sebagai penguat (ta'kiid), misalnya Li Si, 
yakni hitam pekat, dan jamaknya 2ut,:." 

1 A-haraghi, Op, Gie, jilid Fjuz 20 hlm, 64 
2, Depag, Al-Ouron dan Teremahaya, catatan kaki no. 1126 him. 
ii h Al-Maraghi, Op. GL, jilid S put 22 bln, 125: Lihal, Fathul God, 


jilid 4 hlm. 348. 
4. Mirjam Ak Wosith, juz 2 bab ghin hlm, 7. 
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Al-Ghuruur (o33JI) 


Firman-Nya, Sis WI ai ea ja GUN Sh 
mai diu: serta ditipu oleh angan-angan kosong 
sehingga datanglah ketetapan Allah: dan kamu 
telah ditipu terhadap Allah oleh (setan) yang 
amat penipu. (0.5. Al-Hadiid (571: 14) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
Gharur (huruf ghin difathahkan), ialah “setan”.!! 
Sedangkan At-Ghuruur yang tertera di dalam 
surat Ali “Imran ayat 185 (ogagi Lets SA WTS padi 18 
dedi Laga 23 dial JSI ot 335 Had data Aga At abi 
#alletaYI Gal), adalah “mengenanya tipuan dan 
bujukan terhadap orang yang engkau tipu dan 
kelabui”.4 Ibnu Sukait berkata: al-ghuruur Gaal) 
dengan didhammahkan adalah kesenangan dunia 
yang memperdayakan. 

Kata ghurur secara umum adalah tipu daya 
mencakup dunia dan ibadah. Di antaranya: «Si436 
Jl dlu Aiu Ye Lia #Gad(: Maka janganlah sekali- 
kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan 
jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan 
kamu dalam (menaati) Allah. (0.5. Lugman (317: 
33) 

Al-Ghuruur ialah terhiasnya kebatilan, 
sehingga orang menyangka bahwa kebatilan itu 
adalah benar. Dan kata ghurur bersumber dari 
setan dari kalangan jin maupun manusia. Seperti 
yang ditunjukkan oleh ayat, Yi SumAt! adlah lag 
tas: Dan tidak ada yang dijanjikan oleh setan 
kepada mereka melainkan tipuan belaka. (0.5. 
Al-Israa'" (17): 64» dan ghurur dari manusia 
dinyatakan, Jul 3 1338 Sai Ls abis Y: Jangantah 
kamu terpedaya oleh kebebasan orang-orang 
kafir di dalam negeri. (O.S. Ali Imraan (31: 196) 
maksudnya, “jangan tertipu dengan godaan yang 
menjeratnya”. Imam At-Maraghi menjelaskan 
bahwa, engkau katakan: Gharraniy zaahiratun 
hah ge), “aku sambut ia tanpa menyadari 
pengujiannya”. Dan radadtuhu 'ala ghirrihi ts, 
» Ja) yang apabila kain tersebut dibeberkan 
kemudian dilipat kembali seperti sermula.!! 


1. Al-Maraghi, Op, Cit, jilid 9 juz 2? hlm. 171 

2. Ibid, jilid 2 juz d hlm. 151. 

3. Asy-Syaukani, Op. Cit, Fathut Gadiir jilid 4 him 339. 
4. Ihad, jlid 5jut 15 hlm. 68. 

5. Al-Maraghi, Op. Cit, jikd 2 juz 4 hlm. 160 


Yakni, ungkapan tentang orang-orang yang masuk 
suatu perangkap dan susuh payah keluar dari 
perangkapnya. 

Di antara bentuk ghurur setan yang tertera 
di sejumlah ayat adalah: 

Ghurur berkenaan dengan sifat durhaka, 
misalnya, MS! ik» dk Li Apakah yang telah 
memperdayakan kamu berbuat durhaka terhadap 
Tuhanmu yang Maha Pemurah. (0.5. ALinfithaar 
(821: 6) 

1) Ghurur berkenaan dengan persoalan agama, 
misalnya, axis dsast : Mereka diperdaya dalam 
agama mereka. (0.5. Ali “Imraan (3): 24) 

2) Ghurur berkenaan dengan tipu daya setan, 
misalnya, take VI Sumi! KAlay Lg: Setan itu 
tidak menjanjikan kepada mereka selain tipu 
daya belaka. (O.5. An-Nisa” (4): 120) 

3) Ghurur berkenaan dengan ucapan yang indah, 
misalnya, bo Jail aja: perkataan-perkataan 
yang indah-indah untuk menipu(manusia). 
(2.5. Al-An'am (6): 112) Maksudnya, setan- 
setan jenis jin dan manusia berdaya upaya 
menipu manusia agar tidak beriman kepada 
Nabdi.!! 


Al-Ghurafaatu (LG) 

Al-Ghurafaatu: Tempat-tempat yang tinggi 
di dalam surga. Kata ghurafaat terdapat di dalam 
bunyi ayat, Sist: GL J mag: Dan mereka aman 
sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam 
surga). (U.S. Saba' (341: 37) 


Ghurfah (43,2) 

Firman-Nya, 5x61 ya Yi ika dika dala Ad H3 
suk Asst: Dan barangsiapa tidak meminumnya, 
kecuati menceduk dengan seceduk tangan, maka 
ja adalah pengikutku. (O.S. Al-Bagarah (2): 249) 

Keterangan 

Al-Gurfu: mengambil air dengan meng- 
gunakan telapak tangan, ataupun lainnya.2 
Sedang, @l-ghurfah dalam ayat tersebut 
menunjukkan isi yang ada pada kedua telapak 
tangan,ataupun lainnya. 


1. #bid, catatan kaki no, 499 hlm. 206 
2. Ibid, pid 1 juz 2 hlm. 220. 
3, fbid, jilid 1 juz 2 hlm, 220 
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Ghargan (13,2) 

Firman-Nya, 4 suji: Demi (malaikat- 
malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras. 
(0.5. An-Naazi'at (791: 1 

Keterangan 

Dikatakan: «Ul 3 3, yakni air telah 
mengalahkannya lalu mencelakakannya dengan 
perlahan (tenggelam). dis dls 34 43, jamak- 
nya 33. Dan dikatakan: Sala ai Isill db yakni 
tenggelam dalam utang piutang atau tak 
terelakkan." Seperti pada firman-Nya, ti,:i 
ose,a Ji: Dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya. (0.5. Al-Bagarah f2): 50) 
(0.5. At-Anfal (8): 55) 

Sedang wan-ndazi'aati ghargan, maka 
ghargaaa maksudnya, keras dalam mencabutnya. 
Yakni, mencabutnya mulai dari ujung jasad dari 
ujung-ujung jarinya (anaamil) dan kuku-kukunya 
tazhaafir). 


Gharaaman (i5l5Z) 

Firman-Nya, tah 56 Iglas SI: Sesungguhnya 
azab iJahannarn) itu kebinasaan yang kekal. 
(OS. Al-Furgan (251: 65) 

Keterangan 

Oharaaman dalam ayat tersebut maknanya 
kebinasaan yang pasti (halakan).) Al-A'sya 
mengatakan: 

JAS S3 Jai Ol Uas GG blh HN 

Jika disiksa maka dia pasti binasa, tapi jika 

diberi nikmat yang banyak maka dia tidak 

peduti, 

Azah kebinasaan pada ayat di atas 
bukan mati fat-maut), lantaran azab akhirat 
sifatnya tidak hidup dan tidak mati. Kebinasaan 
maksudnya kesengsaraan yang tiada ujungnya, 
terus menerus, tiada henti siksaan menderanya. 
Baca Ghawaasy, An-Naor, 

Begitu juga bunyi ayat, asijal UI: Sesung- 
guhnya kami benar-benar menderita kerugian. 
(0.5. Al- -Waagi' ah (561: 66) Dikatakan, Uji lis a,i 
dah,t Erat pas (si fulan mengatarni kerugian). 
Mughramuun maksudnya orang yang diazab dan 
dibinasakan."! 

1. Mu'jam Ak Wasit, juz 2 bab ghin hlm. 650. 
2. Az-Zomakhsyari, A-Kasyspogf, juz d hlm 217. 
3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 173. 


4. Al-Maragh, Co C5, jilid F juz 19 hlm. 35, 
5. Ii, jilid 9 juz 27 hlin, 144. 


F5 . 


Al-Gharimiin (Sad) 

Al-Gharimiin ialah orang-orang yang 
berutang. 40.5. At-Taubah (91: 61), maksudnya 
orang yang mempunyai utang harta dan tidak 
sanggup membayarnya." Sedang: Selita aka ja ad 
(&.5. Ath-Thuur (52): 40) maka, al-mughram 
adalah orang yang hilang hartanya tanpa ganti 
(bangkrut). Maksudnya kewajiban membayar 
utang yang kamu minta dari mereka. 


Gharaa (354) 

Firman-Nya, Ji alas Gada! ag inih 
aaka)l a33: Kami timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian sampai har: kiamat. 
(O.S. Al-Maa-idah (5J: 15) 

Keterangan 

Dikatakan: s1 3 asi, yakni membuat 
kerusakan (mencerai-beraikan). Dan JSI ebi 
sell 3254, yakni mengajaknya untuk rmerusak. 
Dan aa talas oEl, yang berarti mengadakan 
(permusuhan)! Al-Ighraa', menurut arti asalnya 
ialah “menggalakkan”. Seperti perkataan, si 
KL isl, artinya menggerakkan sesuatu supaya 
menyerang yang lainnya. Sedang dalam ayat 
tersebut dimaksudkan dengan mernbuat keinginan 
pada masing-masing orang untuk berbeda yang 
merimbulkan permusuhan dan kebencian. '! 


Ghazala (J:£) 

Firman-Nya, BESI 333 aa Ja Wb Ia: 
(Perempuan) yang menguraikan benangnya yang 
sudah dipintal dengan kuat. (0.5. An-Nahl (16: 
92) 

Keterangan 

Al-Ghaztu ialah apa yang dipintal, seperti 
bulu domba dan sebagainya."! Dikatakan: Je 
tadgais Jalil y| Ssali.Yakni, menguraikan 
benang dengan alat jelujur imemintal).?! 


Ghuzzan (K2) 
Firman-Nya, #2 Gi si: Atau mereka ber: 
perang. (0.5. Alt "Imraan (3E 156) 


1. #vd, phd 4 juz 19 hlm, 140. 

2. Asy Syaukani, Op, Gp, jilid 5 hlm 197, 

3, Al-Maraghi, Op. Git, jilid 9 juz 27 hlm. 33, 
4. Mujam Al-Wosith, jur 2 bab ghin hlm. 659. 
5, Al-Maraghi, Op. Cit, jikd juz S hlm. 72. 

6 Hbid, jilid 5 juz 14 hr. 129, 

7. Mujam Al-Wosith. juz ? bab ghin hlm. 652. 


Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: (sis $i 
mudi, “mengirim (pasukan) untuk melakukan 
penyerbuan”s dan «wi jamaknya srz, artinya 
prajurit." Ghazza juga berarti mengistirmewakan, 
dikatakan: W:5- 3 M332, yakni mengkhususkan 
dari antara para sahabatnya. Dan 3 utas SWjz 
oke: 531, berarti berbuat baik kepada mereka.?! 


Ghaasigun (“3 12) 

Firman-Nya, 43 151 deli 3 Gay: Dan dari 
kejahatan malam apabila telah gelap gulita. 
(0.5. Al-Falag (113): 3) 

Keterangan 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa al- 
Ghaasigu adalah al-tailu idza isytaddat zhulaa- 
muhu, yakni, “malam apabila telah gelap 
gulita”, dan dikatakan: Jalil cisi, yakni mata 
yang dipenuhi dengan air mata, Dan deli mint, 
yakni badan yang dipenuhi dengan darah, luka. 
Takni, malam telah terselimuti kegelapan dan 
rata. Seperti firman-Nya, Ml ak Jl: Sampai 
keselapan malam. (4.5. Al-Isra” (17): 78) 


Ghassaagun (/34x£) 

Firman-Nya, 3lii3 kewe sedasala Nia! Inilah 
(azab neraka), biarlah mereka merasakannya, 
(minuman mereka) air yang sangat panas dan air 
yang sangat dingin. (0.5. Shaad (38): 57) 

Keterangan 

Sall adalah sesuatu yang sangat dingin lagi 
busuk, berupa nanah penghuni neraka. Orang 
berkata, Sd! sist: Mata air itu mengalir jernih." 
Begitu juga yang tertera dalam firman-Nya, vi! 
Ul: Less selain air yang mendidih dan nanah, 
(5. An-Naba' (78): 25) Maka, Ghassaagaa ialah 
nanah, lendir dan keringat yang mengucur terus 
dan tubuh mereka.” 


Ghasata (Jlw£) - Muehtasilun (“Lui) 

Firman-Nya, LG43 LG Jake lia! Inilah air 
yang sejuk untuk mandi dan untuk minum. (0.5. 
Shaad 138): 42) 


1. Kamus Al-Adunawwar, hlm. 1005, 

2. Mu'jarn Al- Wosiith, juz 2 bab gfun hlm. 651. 

3 Lihat, Ak Kospswogi, juz 4 hlm. 300: daninilah arti menurut asalnya, 
Ihat Tafsir Ab Su'ud, juz 5 hlm, 593: hat juga Tafsir Al Maroghi, jilid 10 
pr 0 hlm. 166. 

4 Al-Maraghi, 20. Cit, jilid &juz 23 hlm. 141: lihat, Shahih A-gukhari, 
Ilid 3 hlm. 221. 

5. #prd, jilid 10 juz 3Ohlm. 19. 
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Keterangan 

Ghasata adalah menghilangkan kotoran 
darinya dan membersihkannya dengan air. Dan 
mughtasilun adalah makaanul ightisaat (tempat 
pemandian). '! 

Sedang “juiss, Oalam ayat tersebut ialah 
air yang dapat dipergunakan untuk mandi dan 
minum. 

Sedang firman-Nya, aS2553 Isluzli: Maka 
basuhlah mukamu. (0.5. Al-Maa-idah (DJ: 7) 
adalah perintah secara khusus tentang tata cara 
tkaifiyah) berwudhu. Baca Wadhu-a. 


Ghisliin (ee) 

Firman-Nya, elus Ga Vi alab Y3: dan tiada 
pula makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari 
nanah dan darah. 0.5. Al-Haggah (691: 36) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ghisliin, adalah darah, air nanah yang mengalir 
dari daging penghuni neraka. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu 'Abbas.!! Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa Adh-Dhahhak berkata: 
duri pohon dalam neraka, dan setiap luka yang 
mengguyurnya lalu mengeluarkan isinya disebut 
ghisliin, wazannya cbs dari yiadi, yakni luka dan 
dubur. Al-Ghust sendiri adalah sempurna dalam 
membasuh jasad itubuh) secara keseluruhan 
(tamaamu ghustil-Jasadi kuliih). Dan 3 Suka Tah 
dki (sesuatu yang dibasuh, dicuci), jamaknya 
Da 3 laa 


Ghasyiya (ix) 

Firman-Nya, axis disllo atap Lulu: Kantuk yang 
meliputi segotongan dari kamu, (0.5. Ali “Imraan 
137: 154) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa twaJi adalah al-ghithaa' 
GkaJi) artinya “tutupan”. Dan WA AA cela, 
apabila menutupinya. Dan, 43 3 oya de Lidi 
Haldukg Bon) 29k 09k gali badat3 peki (MENULUP 
pandangan dan hatinya). Dan astia3 mill u4G, 


1. Mu'jam Al Wasiith, juz 2 bab gfun hlm. 652. 

2 A-Maraghi, Op, £., jilid 8juz 29 hlm. 124-123. 

3. faid, jilid 10 juz 29 hlm. 58: Mujam Al-Wasith, juz 2 bab ahit hlm. 
d2: AHGhusiiin waran cad dari gi-ghusf, Lihat, Ah Kasesyaaf juz d hlm. 154, 

4. Ibnu Manzhur, Lisoonul Argab, jitd 11 hlrn, 494, 495 maddah Jok 


—, 


F 
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berarti yang mengurungnya, yang melingkupinya 
igamiishuhu). Dan al-ghisyaawah adalah cap 
yang menutup hati. Sebagian mereka mengatakan 
bahwa at-ghisyaawah adalah tititan yang 
menutup! hati sehingga menembus ke rongga 
hati dengannya hati menjadi mati. Sedang agl- 
ghaasyiyah adalah al-giyaamah (hari Kiamat), 
karena pada saat itu tertutup makhluk karena 
keterkejutannya. " 

Kata ghasy!ya, dimuat di beberapa tempat, 
yang menunjukkan arti “menutupi”, “meliputi”, 
yang memberitakan tentang beberapa hal, di 
antaranya: 

1) Firman-Nya, wd alam Aki jk ag: hari ketika 
langit membawa kabut yang nyata, yang 
meliputi manusia. (0.5. Ad-Dukhan (441: 10- 
11) 

2) Keadaan sidratul muntaha, misalnya: (sis 3 
mean 3 Jl: (Muhammad melihat Jibril) ketika 
Sidratul muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
diliputinya. (O.S. An-Najm |531: 16) 

3) Keadaan muka atau wajah para penghuni 
neraka, misalnya, 3WI adsk3 sasa: dan muka 
mereka ditutup oleh api neraka. (0.5. ibrahim 
(141: 50). Begitu juga firman-Nya, sie Ca ad 
S3 Aei33 Da3 Oke! Mereka mempunyai tikar 
tidur dari api neraka dan di atas mereka ada 
selimut (api neraka). (0.5. Al-A'raaf (71: 40) 

Maka Ghawaasy dalam ayat tersebut 
adalah, mereka terkepung dalam api neraka.” 

4) Gambaran orang-orang yang sombong, misal- 
nya, etis iataikls: dan mereka menutupkan 
bajunya ike mukanya). 10.5. Muh (17: ?) 

5) Ghasyiyah dengan pengertian mengurung, 
misalnya tentang turunnya siksa, —li4 ja dil 
dur Siksa Allah yang meliputi mereka. (O.S. 
Yusuf (12): 107) 

Maka, Al-ghaasyiyah dalam ayat tersebut 
maksudnya, siksaan yang meliputi dan meng- 
urung mereka," 

6) Taghasysyaaha, yang tertera di dalam firman- 
Nya, & Sab Usir Vas Gilas Lada G3 (0.5, Al- 
Araaf (71: 189) ia mendatangi istrinya seolah 
menutupinya. Maksud “menutupi” di sini talah 


1. fu, jihd 15 hlrn. 126 maddah ' - 
2. Depae, Al Dur on dan tenemahi, catatan kaki ng. 542 him. 327, 
3. Al Maraehi, Op. Cit, plid S juz 13 hlm. 48, 


mencampurinya, yakni menunaikan kewajib- 
annya sebagai seorang suami, yang menurut 
tuntutan naluri manusia ataw kesopanan 
agama, agar hat itu dilakukan secara rahasia.'! 
Dan Yaghsyaaha, yang tertera di dalam firman- 
Nya, GLSG BI Jala (0.5. Asy-Syams (91): 4) 
maksudnya ialah hilang cahayanya karena 
tertutup malam.” 

7) Firman-Nya,ta padi Ia pepbh pogiku Oged Aaiki 
mete” Maka Firaun dengan bala tentaranya 
mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh 
laut yang menenggelamkan mereka. 10.5. 
Thaaha (201: 784 Maka, Fa-ghaasyiyahum 
minal-yammi maa ghasyiyaahum maksudnya 
jalah mereka ditutup oleh laut seperti mereka 
diliputi oleh perkara menakutkan yang 
hakekatnya hanya diketahut oleh Allah." 

8) Firman-Nya, Araslkot Igdan pel sakid prana lak J3 
Uobotg pedlai (eka aetili j (OS. Nuh (F1): 7) 
Istaghsyau tsiyaabahum: mereka menutup 
mata mereka dengan pakaian agar tidak 
melihatku, karena mereka tidak suka 
melihatku.? Ibnu Katsir menjelaskan bahwa 
Isytaghsyau tsiyaabahum, maksudnya me- 
nutup kepala mereka dengan baju agar yang 
diucapkan tidak terdengar." 

Adapun #stiz berarti tutupan. Seperti pada 
firman-Nya, Selit mol jas: dan penalihatan 
mereka ditutup. (0.5. Al-Bagarah f2: 7) 

Maksudnya, mereka tidak dapat memper: 
hatikan ayat-ayat Al-Gur'an yang mereka dengar 
dan tidak dapat mengambil pelajaran dari 
tanda-tanda kebesaran Allah yang mereka lihat 
di cakrawala, di permukaan bumi dan pada diri 
mereka sendiri." 


Ghashban (tia) 

Firman-Nya, tiat dau 2 ask dua! Raja yang 
merampas tiap-tiap bahtera, (0.5. At-Kahfi (181: 
791 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan, - KA mai 
wat, yakni mengambilnya dengan jalan paksa 


1. tb, nlid 3 juz S hlm. 127-132. 

2 fbed jilid 10 juz 30 hlm, 182. 

3. #bud jilid 6 juz 16 hlm. 134. 

4, fhef jilid 10 juz 29 hlm, 81. 

5. Kangkasan Tafur Ibnu Kata, jilid 4 hlm. 819. 
&. Ihrd, catatan kaka no. A1 hlm. $. 


dan sewenang-wenang, Dikatakan: (Az D4 seal 
gal, yakni memaksanya (gaharahu). Dan isim 
fail (pelakunyahnya adalah Lot, dan Jamaknya 
Ulat." 


Ghush-shatun (45as) 

Firman-Nya, atae 33 kelak: makanan Yang 
menyumbat di kerongkongan. (U.S. Al-Muzammil 
(73:13) 

Keterangan 

Dzaa Ghushshah: Tidak berjalan dalam 
tenggorokan, tidak mmasuk dan tidak keluar.? 
Dan ghushshah sendiri adalah asy-syajaa fit hatgi 
(berjalan di tenggorokan). Dan jamaknya “asas. 


Ghadhabun (252) 

Firman-Nya, ag) ce Luat pilluu: Kelak akan 
menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka. 
(0.5. Al-A'raaf (7): 153) 

Keterangan 

Al-Ghadhab: kemurkaan, yang dimaksud 
di sini adalah suruhan untuk membunuh diri.4 
Dikatakan bahwa Lusi - de , yakni, marah 
kepadanya dar menuntut untuk balas dendam, 5 
Mia As Dinak 3 Luas, Gan jamak untuk mudzakkar 
Las, sedang untuk mu'annas jas. 

Firman-Nya, 53 4 Bk3 Watis cah M Ogill 15 


| Mall 4 gali ale ai: Dan tingatlah kisah) Dzun 
| Hun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan 
| marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak 


akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka 
a menyeru dalam keadaan yang sangat gelap... 
(0.5. Al-Anbiyaa' (211: 87) Maka, Mughaadhiban 
maksudnya “ialah marah kepada kaumnya 
karena mereka telah melampaui batas dalam 
penentangan dan kesombongan." 

Setidaknya kata ghadhab penggunaannya 
dalam Al-Gur'an ada dua, yak: pertama, 
Ghadab dari Allah Swt. Misalnya, ade coat 3 
Orang yang dimurkai-Nya, (0.5. Al-Maa-idah 
5: 60), dan firman-Nya, Iias 3 may: Azab dan 
kemarahan (Tuhanmu). (0.5. Al-A'raaf (7): A1) 


1. Mojom Al- Wosifth, juz 2 bab ghin hlm. 653-654. 

2 &i-Maraptu, Op. Gt phd 102 29 hlm. 114. 

1. AsySyaukaru, Op. 96, jilid 5 hi 318: Mojom AkWosath, jur ? 
bab ghim hlm. 654. 

4. A-Maraphi, Gp. Gt jilid 3 juz 9 hlm. F4. 

5 Mu'jam Al Wosith, juz 2 bah gir hlm, D54. 

5, A-Maraghi, Op, Cet. jilid juz 1 hlm, 63 


Dan kedua, Ghadhab yang muncul dari 
manusia, misalnya, Al Suga! kogd Ge TK Up 
-3 sesudah amarah Musa menjadi reda. 
(0.5. Al-A'raaf (7): 154) yakni kemarahan Musa 
kepada Samiri, pencipta tata cara ibadah dengan 
menyembah pedet emas. 


Ghadh-dha (325) 

Firman-Nya, ab Jade, ke piblykal Oak dedi? 
Orang-orang yang merendahkan suaranya di ssi 
Rasulullah. (9.5. Al-Hujuraat (49): 3) 

Keterangan 

Waghdhudh min shautika maksudnya ku- 
rangilah suaranya dan jangan meninggikannya 
(mengeraskannya). Karena  mengeraskannya 
banyak menggangu pendengar. ' Dan mengeraskan 
suara diserupakan dengan suara khimar. Seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya, Biuo 3s jawast3: 
Lunakkandah suaramu. (0.5. Lugrnan (31): 19) 

Sedang firman-Nya, saksi batasan: Hendak- 
lah mereka menahan pandangannya. (0.5. An- 
Nuur (24): 30) 

Maka, ghadhdhal bashar adalah memelotat- 
kan matanya dengan menikmati apa yang 
dilihatnya. Dikatakan: Mayat Lekai il usai, 
yakni tipis kulitnya dan tampak darahnya (yakni, 
perempuan sebagai pusat perhatian karena mulus 
kulitnya). 


Ghathasya (5ila£) 

Firman-Nya, Wi sisa: dan Dia menjadikan 
malamnya gelap gulita, (O.S. An-Naazi'aat (791: 
29) 

Keterangan 

Al-Ghatsyu ialah Azh-Zhulmah (kegelapan). 
Aghthasa foilahaa: menggelapkan malam hari.3 
Dan di antaranya dikatakan: "ik 3, yakmi, 
tidak mendapatkan petunjuk di dalamnya. 
Dengan makna seperti ini maka at-taghaathusy 
berarti at-ta'gamay (kebutaan).” 


Ghithaa-un (2Us2) 
Firman-Nya. 453 5x di daa! Mata mereka 
dalam keadaan tertutup dari memperhatikan 


1. Asy-Syaukani, Oo Cb. jrlid 4 hlm 239. 

2. ford, jihd 4 hlm. 22 

3, Mujarm AHWasath, juz 2 bab gfin hlm, 654. 
4, &-Maraehi, Op, Cit, ji 10 juz 30 htm. 30. 
5. Asy-Syaukani, Gp (5, jihd S hlm 178. 


tanda-tanda kebesaran-Ku. (0.5. Al-Kahfi (18): 
102) 

Keterangan 

Al-Ghithaa' adalah sesuatu yang dipakai 
untuk penutup atau jenis lainnya. Dan 4 tia: 
flat 3 laf Jadi sglady, apabila telah gelap gulita. '! 

Firman-Nya, Jas p3ali Saos Jalak lis bai! 
Maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang 
menutupi) matamu, lalu penslihatanmu pada 
hari amat tajam. (O.S. Gaaf (50): 22) 


Ghafara (it) 

Firman- “Nya, Leiye Ling S3 iya Bonia Jl Oon 
Mel bi NG Sasit: Dan bersegeralah kamu 
kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, 
(0.5. Ali 'Imraan (31: 133) 

Keterangan 

Maghfirah dalam ayat tersebut mempunyai 
beberapa pengertian, antara lain: 1) Maghfirah 
adalah sumber akhlak mulia, di antaranya 
jalah menahan amarah tal-kazhiminal ghaizh), 
memaafkan kesalahan orang lain (at- “aafina 
anin naas) dan bertaubat dari segala dosa 
dan kesalahan. Itu semua merupakan sumber 
keutamaan yang tidak dapat dimasuki batasannya, 
2) Didahulukan masghfirah dengan surga ial- 
jannah) karena sesuatu yang pahit didahulukan 
dari sesuatu yang manis. Maka seseorang tidak 
berhak masuk surga sebelum suci dan bersih dari 
dosa dan kesalahan, 3) Pengkhususan al- “aradhu 
dengan menyebutkan dengan arti mubataghah 
tarti sangat) tentang sifat surga dengan luas 
dan hamparannya. Maka jika disebutkan luasnya, 
bagaimana keadaan panjangnya? Ibnu “Abbas 
mengatakan: “Luasnya seperti tujuh langit dan 
tujuh bumi andaikata antara satu dengan lainnya 
disambung”.2 

t Ibnu Manzhur, Ge. £6, plid 15 hlm. 10 moddoh 1 L- 

2. hat, Ash-Shabuni, Shofwootut-Tofoosas, jilid 1 Hlm, 244: Dan 
dalam suatu ruvayat dinyatakan bahwa Hwraglus pernah pernah menulis 
surat kepada Nabi Muhammad saw, pang berbunyi. “Sesungguhnya anda, 
Muhammad rnenyejakku ke surga yang luasnya antara tengit dan bumi, 
lalu di mamakah neraka? Nabi saw. menjawab: "Di manakah malam bula 
datang sang?” (H.R. Ahmad 

Selanjutnya, bahwa Allah Taolo memerintah akhirat sebagamnana 
yang banyak termuat dalam dengan menyeperakan firman Nya, Wo sooru 


Hal maghfirah, wa sgatugu ikat maghfroh, fos tobegut khairat, fesau 
ho dakrifoh, dan wo A dartika falyatafasl mutengpsun. Sedangkan- 


Sedangkan Ghaffagrun ialah salah satu 
asma Allah yang berarti banyak mengampuni 
dan menghapus dosa.'! Sebagaimana firman-Nya, 
SAM pb Unlto Jaka Da3 S6 GL Mad j3 (0.5. Thaaha 
(20): 82) 

Dan di antara hak Allah kepada hamba-Nya 
ialah mengampuni, seperti firman-Nya, jak jas 
AN WI 55ilI: dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain dari pada Allah? (0.5. Ali “Imraan (3J: 
135) Yakni, hanya Attah-lah yang mempunyai hak 
untuk mengampuni dosa para hambanya, bukan 
selain-Nya. 

Firman-Nya, «di Siak Y WI 31: Sesungguh- 
nya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik. 
(0.5. An-Nisa" (4: 48) 

Adapun sus si£ adalah sifat ganda, yakni 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 
Sejumlah ayat yang memuat dua kata ini, sebagai 
berkut: 

1) Tentang hukum perkawinan, misalnya: Jangan- 
lah kamu mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekadar 
mengucapkan kepada mereka perkataan 
yang makruf. Dan janganlah kamu ber'azam 
tbertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum 
habis iddahnya. Dan ketahuilah Bahwasanya 
Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu: 
maka takutiah kepadanya, dan ketahuilah 
bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun. (0.5. Al-Bagarah (2): 235) 

2) Tentang sumpah dengan sengaja, seperti 
firman-Nya: Allah tidak menghukum kamu 
disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud 
funtuk bersumpah), tetapi Allah menghukum 
kamu disebabkan sumpahmu yang disengaja 
ftuntuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. (4.5. 
Al-Bagarah (2): 225) 

Sedangkan tas, Issat: Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Sejumlah ayat yang 
memuat dua kata ini, sebagai berikut: 


« amalan dunia diperintah dengan cara tenang, lemah lembut: fo omspu fi 


mangkibiha, wo akharuna yadAnbuna fl ardh. 

Derrukianlah maksud Allah menghadirkan udub-uslub antara amalan 
dunia dan amalan akhirat dengan redaksi yang berbeda. Ibid: untuk riwayat 
Ahmad, silahkan pembaca periksa ulang kesahihannya dan kedha'itannya 

1. Al Maraghu, Op. C5, yilid 6 juz 16 hlm, 134. 


2. 
AT. 
aa 3 


2 Ui 


1) Tentang selalu memohon ampun dari kejahatan 
yang dilakukannya, seperti firman-Nya: Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan 
mengantaya dirinya, kemudian ia memohon 
ampun kepada-Nya, niscya ia mendapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (0.5. 
An-Nisa' (41: 111) 
li Tentang orang-orang yang berhijrah di jalan 
Allah dan mengharap rahmat-Nya, seperti 
firman-Nya, Sesungguhnya orang-erang yang 
beriman, orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itu meng- 
harapkan rahmat Aitah, dan Allah Maha 
Pengampun tagi Maha Penyayang. (0.5. Al- 
Bagarah (2J: 218) 
3) Kaum Nabi Nuh yang ikut bersamanya di dalam 
kapal, seperti firman-Nya, Dan Nuh berkata: 
“haiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan 
menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 
berlabuhnya”. Sesungguhnya Tuhanku benar: 
benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(0.5. Huud M1J: 4t) 
4 Tentang kehendak Allah untuk meninggikan 
derajat seseorang, seperti firman-Nya: Dan 
Dialah yang menjadikan kamu penguasa- 
penguasa di bumi dan Dia meninggikan 
sebagian kamu atas sebagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang 
apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguh- 
nya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (0.5. Al-An'am (6): 165) 
Sedangkan — 3S4 “$akE: Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Sejumlah 
ayat yang memuat dua kata ini, sebagai 
berukut: 
1) Tentang mempraktekkan apa yang dibaca dari 
kitabullah, seperti firman-Nya: Sesungguhnya 
orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan salat dan menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang kami anugerahkan 
kepada mereka dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi, agar 
Allah menyempurnakan kepada mereka 
pahala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN MA 


ar 

" at wa at 
Ha t- 
Mah Na 


Syarah Alfaazhul Our'an ng 


Maha Pengampun lagi Maha Mensyukur. (OLS. 
Fathir (351: 29-30) 

2| Tentang juru dakwah yang tidak mengharapkan 
upah selain dari Allah, seperti firman-Nya, 
Itulah fkaruniah vang (dengan ituh Allah 
menggembirakan  hamba-hamba-Nya yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh. 
Katakanlah: “Aku tidak meminta upah 
kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku 
kecuali kasih sayang dan kekeluargaan”. Dan 
siapa yang mengerjakan kebaikan akan Kari 
tambahkan kepadanya kebaikan pada kebaikan 
itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun tagi 
Maha Mensyukuri. (0.5. Asy-Syuura (421: 23) 

Dan 383I sial) ialah Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih. (0.5. Al-Buruuj 
185): 14) 

Adapun firman-Nya, Sa padi Udi LO jaka 
326 bs dai: Supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan 
yang akan datang, (0.5, Al-Fath (481: 2), berasat 
dari ghafara yang artinya Musytarak (mempunyai 
arti ganda), yakni: 1) ghafara berarti memaafkan, 
dan 2) ghafara berarti menutupi. 

Jadi, pengertiannya adalah, bahwa Allah 
selalu menutup kesempatan untuk berdosa 
terhadap Nabi Muhammad, apabila Rasulullah 
saw akan melangkah ke arah kesalahan, maka 
Allah segera menegur atau membimbingnya. 
Pernah beliau menghiraukan Umi Maktum yang 
buta mata, seketika itu juga Allah menesurnya, 
sebagaimana yang tercantum di awal surat 
"Abasa. '! 

Al-Ghafuur ialah Yang Memberi ampunan 
dan Yang Menghapus dosa hamba-hamba-Nya 
dengan keluasan ampunan-Nya.? Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, 3935! Jeda! gag: Dia- 
lan Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, 
(G.5, Al-Buruuj (851: 14) 

Adapun saiudi: Oo Orang-orang yang 
meminta ampun. Adalah isim fa'il dari 
Istaghfara, maka dikatakan: Lai bag 005 di dki 

1. Uhat, Mashud. S.M. Catoton Wolog Santri Pendeta, Pengantar: H. 
Abdullah Wasi'an, Pustaka 031, Surabaya hlm. 151: di dalam Murom din: 
WETAkAT: AA yaah bia kitab 4 Lada dada AT MIN pa, YAN ti Uu garis (menutupinya 
dan memaafikannya), dan bentuk mubataghohnya adalah SuL 3 Iis. Lihat, 


Atirjom Al Wosith, ju? 2 bab ghin hlm, £S4, 
2. Al-Maragbi, Op Cit, jilid 10 juz 0 hlm. 104, 


NN IE en Nia 
ama 


MI LN tan, Th 
Ta 


4 
.3 
3 
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“iss, yakni mencari pengampunan dari-Nya agar 
mengampuninya." Seperti firman-Nya, saia) 
Jek: Dan yang memohon ampun di waktu 
sahur. (0.5. Ati “Imraan (3): 17) 


Ghafala (lis) 

Firman-Nya, Oslili ad 3431 ye aa! Sedang 
mereka tentang kehidupan akhirat adalah lalai. 
(0.5. Ar-Ruum: 30: 7) 

Keterangan 

Al-Ghuflu adalah sesuatu yang kosong. dan 
Yaa! G9, ialah tanah yang tidak ada tanda-tanda 
di sana. Sedangkan susi LES adalah tulisan 
yang tidak ada syakalnya. Misalnya orang yang 
lalai mengingat Afiah berarti lalai mengingat 
dan kosong dari zikir. Yakni, ketiadaannya (zikir, 
ingat) sama sekali. 

Sedangkan Ghafiliin yang tertera pada 
ayat tersebut maknanya “orang yang tidak 
mengharapkan kebaikannya dan tidak takut 
keburukannya'. Dan dikatakan: -gail! ye jsi 
Ui:3 Yati, Yakni, terlena dan tidak ada kehati- 
hatian.! Imarn Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
maksud ayat: sedangkan mereka lalai terhadap 
kehidupan akhirat, yakni di mana jiwa ini akan 
hidup kembali sesudah mati dan bahwa jiwa 
itu tidak akan memakai pakaian yang lain dalam 
kehidupan yang membedakan dengan kehidupan 
dunia. Makna ayat di atas sesuai dengan ungkapan 
syair: 

Belas BI ni SL AI Oa 
mali pada! Ja ito 
AL Kala USG Ga 
Jas pd diy Sala (313 

“Merupakan suatu bencana, bila kamu 
punya teman dalam bentuk seseorang yang 
patuh lagi taat, ia begitu tanggap terhadap 
setiap musibah yang menimpa hartanya, 
akan tetapi bila agamanya ditimpa 
musibah, ia tidak merasakannya” ." 

Firman-Nya, Sslase tas Jala WI 123: Allah tidak 
lengah dah apa yang kamu perbuat. (9.5. Al- 
Bagarah (2): 85) 


1. Mujam Al-Wasith, juz 2 bab phim him. 656. 
2 Tafsir Ibnu AlGaypint, hlm. 407-408. 

3. Mujam Al Wosath, juz 2 bab ghin hlm. 657. 
4. AkMaraghi, Op. Cit, jilid F juz 21 htm, 


Ayat tersebut berkenaan dengan cerita 
orang Yahudi di Madinah pada permulaan Hijrah 
Yahudi Bani Ouraizhah bersekutu dengan suku 
Aus, dan Yahudi dari Bani Nazhir bersekutu dengan 
orang-orang Khazraj. Antara suku Aus dan Khazraj 
sebelum Islam selalu terjadi persengketaan dan 
peperangan yang menyebabkan Bani Guraizhah 
membantu Aus dan Bani Nazhir membantu orang- 
orang Khazraj. Sampai antara kedua suku Yahudi 
itupun terjadi peperangan dan tawan menawan, 
karena membantu sekutunya. Tapi jika kemudian 
ada orang Yahudi tertawan, maka kedua suku 
Yahudi itu bersepakat untuk menebusnya 
kendatipun — mereka — tadinya — berperang- 
perangan.'! 

Arti selengkapnya ayat di atas, berbunyi: 

Dan tingatlah), ketika Kami mengambil 
janji dani kamu yaitu): Kamu tidak akan 
menumpahkan darahmu (membunuh orangh, dan 
kamu tidak akan mengusir dirimu fsaudaramu 
sebangsa) dari kampung halamanmu, kemudian 
kamu berikrar fakan memenuhinyal sedang kamu 
mempersaksikan. Kemudian kamu Bani Isra'il 
membunuh dirimu isoudaramu sebangsa) dan 
mengusir segolongan dari kamu dari kampung 
halamannya, kamu saling membantu dengan 
mereka berbuat dosa dan permusuhan: tetapi 
Jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, 
kamu tebus mereka, padahal mengusir mereka 
juga terlarang bagimu. Apakah kamu beriman 
kepada sebagaian Al-Kitab (Taurat) dan ingkar 
terhadap sebagian yang lain? Tiadalah balasan 
bagi orang yang berbuat demikian dari padamu, 
melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan 
pada hari Kiamot mereka dikembalikan kepada 
siksa yang sangat berat, Allah tidak tengah dari 
apa yang kamu perbuat. (0.5. Al-Bagarah (2): 84- 
85) 

Firman-Nya, &gkta!! (lady Una YEL AN Jitu Yp3 
Dan janganlah kamu (Muhammad) sekali- 
kali mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang 
diperbuat oleh orang-orang yang zalim. (0.5. 
Ibrahim (14): 42) 

Adapun Jawi, berarti “orang-orang yang 
lalai”. Sebagaimana firman-Nya, berbunyi: Dan 


1. Depag, A-Ouron don terjemahnpa, catatan kaki, no, 68 hlm. 44. 


ia  ———. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN MBA a 
3 Syarah Alfaazhul Gur'an G 2 ' 


sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak 
mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lalai. (0.5. Al-A'raaf (7J: 204): dan jusuli, juga 
berarti "orang-orang yang belum mengetahui”. 
Seperti firman-Nya, Kami ceritakan kepadamu 
kisah yang paling baik, dengan mewahyukan 
Al-duran ini kepadamu, dan sesungguhnya 
kamu sebelum Kami mewahyukaninya adatah 
termastik orang-orang yang belum mengetahui. 
(O.S. Yusuf (127: 3) 

Sedangkan Ssalili: Wanita-wanita yang 
lengah. Seperti firman-Nya, lil! SIGLI sia: 
wanita baik-baik yang lengah lagi beriman. 
Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Sesungeuhnya orang-orang yang menuduh wanita 
baik-baik yang lengah lagi beriman fberbuat 
zina), mereka kena laknat di dunia dan di 
akhirat, dan bagi mereka azab yang besar. (0.5. 
An-Nuur (24): 23) 

Yakni, wanita-wanita yang tidak pernah 
sekali juga teringat oleh mereka akan melakukan 
perbuatan yang keji itu." 


Ghalaba (26) 

Firman-Nya, 433 Ui Susy: (Allah telah 
menetapkan): “Aku dan rasulku pasti menang”. 
(0.5. Al Mujaadilah (58): 21) 

Keterangan 

Dikatakan: Sulis Ulas WE aa, yakni 3wi 
imemenangkannya). Dan 1x45 ds UYS ulE, yakni 
US dk Jai (mengambilnya secara paksa). Dan 
kim failnya 45x , JL, jamaknya ajz.3 Dan Allah 
disifati dengan «4, yakni tidak ada yang dapat 
mengalahkan-Nya, seperti firman-Nya, Sati Ul 
Si us sad: Jika Allah menotong kamu, maka 
tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu: 
(0.5. Ali Imran (31: 160) 

Dan dinyatakan pula: uiz -i, yakni ke 
ck (keras tehernyah. Dan aius)l see, yakni 
rapat pohon-pohonnya, dan untuk mudzakkarnya 
Li, sedangkan untuk mu'annatsnya :LE, dan 


1. Hnd, catatan kaki, no. 1034 hlm. 547. 
2 Mu'om Al Wesilth, jaz IT bab ghin klon. 657. 


tamaknya &lz.! Seperti firman-Nya, bl ataasi 
kebun-kebun (yang) lebat, (0.5. 'Abasa: 80: 30) 

Firman-Nya: kajsi Je Ipul (adl : Orang-orang 
yang mengurusi mereka. (0.5. Al-Kahfi 18): 
21) Yang dimaksud ialah para pemimpin negeri, 
karena pemimpinlah yang berhak menentukan 
sikap dalam urusan seperti ini.3 

Dan &yla: Orang yang dikalahkan. Seperti 
firman-Nya, matik Lglas JI (0.5. Al-Oamar (54): 
10) yakni, mereka mengalahkanku dengan sebab 
kecongkakan mereka (bi-tamarradihim),. 


Ghaliizhun (45) 

Firman-Nya, tai Gu: Perjanjian yang 
teguh. Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
dan tingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian 
dari para nabi-nabi dari kamu sendin, dari Nuh 
Ibrahim, Musa dan 'Isa putra Maryam, dan kami 
telah mengambil dari mereka perjanjian yang 
teguh. (0.5. Al-Ahzab (337: 7) 

Keterangan 

Ghatiiz dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah kesanggupan menyampaikan agama kepada 
umatnya masing-masing." ban Ohaliizh juga di- 
maksudkan dengan sangat berat bagai beratnya 
suatu berda yang sangat keras lagi besar.” Sedang 
firman-Nya, ii tuli ialah keras hatinya dan tak 
dapat dipengaruhi oleh (keterangan) apapun."! 
(R.S. Ali “Imraan (31: 158) 

Dan tindakan kekerasan dinyatakan dengan 
firman-Nya, dak AS3 Iss: dan hendaklah 
mereka menemui kekerasan dari padamu. 0.5. 
At-Taubah (91: 123) 


Ghulfun («515) 

Firman-Nya, ml: tu,is: (Mereka berkata): 
“Hati kami tertutup”. (0,5. Al-Bagarah (2): 88) 
Lihat, surat An-Nisa' (41: 159) 

Keterangan 


1. tbred, juz 2 bab ghir hlm, 659 

2 Ak Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 15 htm. 10. 

3, Tafsir A-Gartubi, ali 9 ju? 17 hlm 86, 

4, Depag, Alur doa Terjemahnya, catatan kaki, no. 1293 hlm, 
hb F. 

5. Alitaraghi, Op, Cit, plid # juz 21 him. 30. 

5. fbid, jilid 2 juz 4 hina, 111: Ghalirh. Di dalam Mujom dikatakan:ja, 
MM jus, yakin, yang keras hatinya (goasin). Mujam Ah Wositth, jur 2 bab 
ghin hlm. 653. 


Sama Ke apn ambruk 3. 


Dinyatakan: tls-.ali. Berarti, dalam keada- 
an tertutup. Dan dikatakan: iali ale. yakni, 
anak laki-laki yang belum dikhitan.'" 


Ghalaga (32) 

Firman-Nya, s4 sal: dan dia (Zulaihah) 
menutup pintu-pintu. (9.5. Yusuf (12): 23) 

Keterangan 

Al-Gholigu adalah sesuatu yang memberat- 
kan berbicara (ma asykala minat-kalami,.) Dan 
ghalaga juga berarti “mengunci”. 


Ghalla (24) 

Menurut Abu Manshur Tsa'atabi, ghultun 
adalah segala sesuatu yang mencelakakan 
manusia ikullu maa ahtakal-Insaan) adalah 
ghullun,! Selanjutnya, makna ghalla berdasar 
ayat-ayat yang memuatnya antara lain: 

a. Terbelenggu, misalnya: agwl Lie: Tangan 
mereka (Orang-orang Yahudi) terbelenggu. 
(0.5. Al-Maa-idah (5): 63) yakni, bahwa mereka 
torang-orang yahudi akan terbelenggu di 
bawah kekuasaan bangsa-bangsa lain selama 
di dunia dan akan disiksa dengan belenggu 
neraka di akhirat kelak.“ 

b) Berkhianat, misalnya: 3 Jl : ai US Lai Tidak 
mungkin seorag nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang. (0.5. Ati “Imraan (3): 
161) 

c) Ghalla bermakna kikir. Misalnya, Ugas dll 35: 
(Orang-orang Yahudi berkata): “Tangan Allah 
terbelenggu”. (0.5. Al-Maa-idah f5): 64) maka 
maghluutah maksudnya ialah “kikir”! 

d) Ghalia bermakna permusuhan dan dendam 
yang membara." Seperti firman-Nya, L Lxj3 
IE je pewade JI: dan Kami cabut segala macam 
dendam yang ada di dalam dada mereka. (0.5. 
Al-A'raaf (7): 42) 


Ghulaamun (SL) 
Al-Ghulaam adalah yang tumbuh jenggot- 
nya, dan juga berarti anak yang mulai dilahirkan 


1. Mujom Al asih jug 2 bah gan hdr 638, 

£ bid, juz 2 bab ghin hlm. 559. 

3. Ats-Tsaalabi, Abu Manshur, Aghuklugha wo Sirah Arabipyoh, 
gk o wal, him. 41. 

4. Depag, Akur on dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 427 hlm. 171. 

) Depag, AL Our an dan Teyemahnya, catatan kaki, no, 426 hlm. 171. 

5. Mu'jam A-Wasith, jut 2 bab ghin hlm. 660. 


hingga menjadi seorang pemuda (fasy-syaoab), 
yakni masa remaja, dan al-ghulaam dipergunakan 
terhadap seorang laki-laki (ar-rijaalh secara 
majaz, Dan al-ghulaam juga berarti pembantu 
(ol-khaadim), bentuk jamaknya tule 3 Suk6. 

Dan Suk adalah anak-anak muda sebagai 
pelayan bagi penghuni surga. Dinyatakan: sglas 
aoi HI WAS pd Blade agls: Dan berkeliling di sekitar 
mereka anak-anak muda (melayani) mereka, 
seakan mereka itu mutiara yang tersimpan. (0.5. 
Ath-Thuur (52): 24) 


Ghalaa (Az) 

Firman-Nya, aus 3 ls Y: (wahai ahlu 
Kitab), janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu. (0.5. An-Nisa' (4): 1/1) 

Keterangan 

Maksudnya, jangan kamu mengatakan 
Nabi "Isa a.s. itu anak Allah, sebagaimana yang 
dikatakan oleh orang-orang Nasrani. 

Dikatakan, 1923 Ikle-ana jail ye: bertambah 
dan naik. Sedang su 41 j H4 WM, berarti 
mempersangat dan melewati batas dalam agama, 
jamaknya 56. Seperti juga yang tertera di dalam 
firman-Nya, 3elik a&us J Isli3: Wahai ahlu Kitab, 
janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. 
(M5. Al-Maa-idah (5): 77) 

Bentuk melampaui batas dalam agama yang 
merujuk kepada ahli kitab diantaranya adalah 
ungkapan mereka, “iski dil yu: (Orang-orang 
Yahudi berkata): “Tangan Allah terbelenggu". 
(0.5. Al-Maa-idah (5): 64) yakni “kikir”. 


Ghaliyyun (C4£) 

Ghaliyyun artinya “mendidih”. Kata ini 
tertera di dalam firman-Nya, sll 3 jas: Mendidih 
di dalam perut. Arti selengkapnya tersebut, 
berbunyi: Sesungguhnya pohon zagum itu, 
makanan orang-orang yang berdosa. ila) sebagai 
kotoran minyak yang mendidih di dalam perut. 
Seperti mendidihnya air yang sangat panas. (0.5. 
Ad-Dukhaan (441: 43-46) 


1. Mujom Al Wosiith, juz 2 bab ghin him. 666. 
2. Depag, AhOuron don Terjemohrya, catatan kaki no. 383 hlm. 152. 
3. Murjam Al Wosiith, juz 2 bab ghin hlm. 660. 


Ghamratun (5-5) 

Fimman-Nya, 20 4x pet d aasisi Maka 
biarkanlah mereka dalam kesesatannya sarmpai 
suatu waktu. (0.5. Al-Mu' minuun (23): Sd) 

Keterangan 

Ghamratun, makna asalnya ialah air yang 
menenggelamkan tubuh, tetapi yang dimaksud 
ialah kebodohan.'! Dan dikatakan: «ssi: yss, 
yakni, seorang letaki yang menenggelamkan 
kainnya (mengotorinya).! Dan hati orang-orang 
kafir dinyatakan dengan: Iis 3e y4£ d: Dalam 
kesesatan dari (memahami kenyataan) ini. Arti 
selengkapnya ayat tersebut: Tetapi hati orang- 
orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami 
kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan 
perbuatan-perbuatan  fburukh selain dari 
tu, mereka tetap mengerjakannya. (0.5. AL 
Mu'minuun (23: 63) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa : ii 
artinya kesusahan tasy-syiddah), kesempitan 
(az-zahmah), kesesatan yang menyengsarakan 
pelakunya fadh-dhalaalah allati — tughmaru 
shodhibuha) dan air yang banyak fai-mao-ul- 
katsiir), dan jamaknya Lks plak gag 3 


Ghamaza (742) - Yataghamazun (555345) 

Firman-Nya, saklkg ae aja hat: Dan apabila 
orang-orang beriman lalu di hadapan mereka, 
mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. 
(M5. Al-Muthaffiftin (837: 30) 

Keterangan 

Ghamaza adalah isyarat dengan alis. Baca 
Syaara, Isyaaroat, 


Ghamadha (jas) 
Firman-Nya, 43 Imas 1: Dengan memicing- 
kan mata terhadapnya. (0.5. Al-Bagarah (2): 267) 
Keterangan 
Tughmiduu: permudahlah, dan bermaaflah 
kalian. Diambil dari perkataan mereka, 5X3 susi 
M3 atu js, apabila ia memejamkan matanya! 
memaafkannya. Juga dikatakan kepada orang 
yang berjualan dengan ungkapan dghmidh, 
1. Al-Maraghi, Op. Cr, jihd 6 juz 18 htm. 28, 
L AspSyaukani, Op, Cit, jilid 3 hlm. 391. 


3. Mu jom Al Waseth, juz 2 bab ghin hlm, 661. 
4 Asy Syaukara, Oo. CE, jilid 5 hlm 403. 


artinya “janganlah kamu teliti, atau jangan kamu 
pilih-pilih/jangan melihat”," Dan tughmidhu 
pada ayat di atas menggambarkan memberikan 
sesuatu yang dipunyai atas dasar tidak suka, 
tidak rela. 


Ghammun (££) 

Firman-Nya, 4 ole Ioijad WS ds Ud SK 
au: ...karena itu Altah menimpakan atas kamu 
kesedihan atas kesedihan, supaya kamu jangan 
bersedih hati terhadap apa yang luput dari 
kamu.... (0.5. Ali “Imraan (3): 153) 

Keterangan 

Ghammun (s2), berarti “kesedihan”. Dan, 
Asu Ls: Kesedihan di atas kesedihan. Maksudnya, 
kesedihan kaum muslimin disebabkan mereka 
tidak menaati perintah Rasul yang mengabaikan 
kekalahan bagi mereka.? 

Al-Ghammu ialah duka cita yang lahir 
akibat ketakutan kepada sesuatu, atau maksud 
yang tidak tercapai." 

Ghammun (ae), berarti “kesengsaraan”. 
Seperti firman-Nya, js Lia Isesis GI: Mereka 
(hendak) keluar dari nereka lantaran 
kesengsaraan mereka. Yakni gambaran orans- 
orang yang masuk neraka yang hendak keluar 
darinya. Arti selengkapnya ayat tersebut: 
Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka 
tantaran kesengsaran mereka, niscaya mereka 
dikembalikan ke datamnya. fkepada mereka 
dikatakan): “Rasakantah azab yang membakar 
Inf”. (0.5. Al-Hajj (221: 22 

Sedang firman-Nya, 452 iale Sal 3G SY: 
Janganlah keputusanmu itu dirahasiakan. (0.5, 
Yunus 107: #1) 

Maka, Ghummoh adalah tutupan dan 
ketidakjelasan. Orang mengatakan: 06 Jadi 3 hak 
Y du ye ai “TElOKI itu kebingungan dan tidak 
mengenal dirinya lagi". 

Sedang, Al-Ghamaam (umi) ialah awan, 
baik yang putih maupun awan yang tipis, kabut 


1. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 1jur Ihlm 16. 

2. Depag, AK Guran dan Terjertobaya, catatan kake, no. 240 htm, 101: 
Imam Asy-Syaukani menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa dikatakan ai: 
ghngmmu adalah o-gatfu (kematian) menurut lughat Ouraisy. Lihat, Fothud 
danur ylid 3 him 365, 

3. Al-Maraghi, Op, Cit, jilid & juz 16 hlm. 108: penjelasan di aras 
disrnbit dari surat Thaaha (20): 40. 

4. Ibid, jilid d yag 11 hlrn, 136 
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putih." Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, alidik #latd! Jadi aga: Gan (ingatlah) ketika 
langit pecah belah mengeluarkan kabut putih. 
(0.5. Al-Furgan (251: 25) 


Ghanamun (sit) 

Kata ghanamun dalam Al-Gur'an hanya 
berkisar kepada dua orang nabi yakni Musa dan 
Daud a.s. Seperti Firman-Nya, asal! sii: Kambing- 
kambing kepunyaan kaumnya. (9.5. Al-Anbiyaa' 
(211: 78) 

Ahli tafsir meriwayatkan, bahwa karnbing- 
kambing bagi seorang dari kaum itu masuk dan 
merusak ladang seseorang. Tuan ladang mengadu 
kepada Nabi Daud a.s. dan memberi keputusan 
bahwa kambing-kambing itu jadi hak tuan ladang 
sebagai pengganti kerugiannya. Ketika ryendengar 
keputusan bapaknya itu, Nabi Sulaiman berkata 
“Ada keputusan yang tebih baik dari ini”.4 

Dan cik! Kambingku (kambing Nabi Musa 
a.s.) seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 
sb ja Le Jaal: Dan aku pukul (daun) dengannya 
untuk kambingku. (0.S. Thaaha (20): 18) 


Ghaniya (145) - Tughni (455) 

Firman-Nya, gai di ad SIS Uas talilass" 
Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana 
tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan akan 
belum pernah tumbuh kemarin. (0.5. Yunus (10) 
24) 

Keterangan 

Dikatakan: ka abs dag ta! tidak ada yang 
dapat mencukupi anda dan tidak pula memben 
manfaat kepada anda." 

Firman-Nya, pasliasi Yg Akik pik AEl Us 
AI Buk bsikhi ME Al sgh Ga ppassl V3: Tetapi 
pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu 
tidak berguna sediki juapun bagi mereka, karena 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah. (0.5. 
Al-Ahgaaf (46): 26) 

Firman-Nya, —Uka Gadl ja ii Y Aa G1 
Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun 


1. Fu, jihd 3 juz Ghlm, 88: lihat surat Al-A'raaf (F7): 160. 
DA. Hassan, Tafsir Al Furgan, catatan kaki, no. 2307, hlm 631. 
3, Mu'jom Al Wasiith, juz ? bab ghin him. 644. 
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berguna untuk mencapai kebenaran. (0.5. Yunus 
(10): 36) 

Maksudnya, sesuatu yang diperoleh dengan 
persangkaan sama sekali tidak bisa menggantikan 
sesuatu yang diperoleh dengan keyakinan. '! 

Firman-Nya, ad V3 Laki pan aa jai Y pi 
I#eas: (yaitu) hari ketika tidak berguna bagi 
mereka sedikitpun tipu daya mereka dan mereka 
tidak ditolong. (0.5. Ath-Thuur (52): 46) 

Firman-Nya, #35 US Jaa IG Jia MY apa 
jarak yaitu hari yang seorang karib tidak dapat 
memberi manfaat kepada karibnya sedikitpun, 
dan mereka tidak akan dapat pertolongan. (0.5. 
Ad-Dukhan (44J: 4t) Ibnu Gutaibah mengatakan 
bahwa is, yakni berpaling dari kerabatnya, di 
antaranya dikatakan: syas 4s El, yakni winol 
(memalingkan wajahnya). 

Firman-Nya, betah Y agd Oi Jail LSN d3 lag? 
Tidaklah memberi manfaat tanda kekuasaan 
Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan 
bagi orang-orang yang tidak beriman. (4.5. Yunus 
101: 101) 

Dan dikatakan pula, 5614 si ai, wazannya 
seperti radhiya, yang artinya “singgah dan tinggal 
di tempat itu”?! Seperti firman-Nya, 44 Upik Sh 
dia ia SE WN! Jika keduanya bercerai maka Allah 
akan memberi kecukupan kepada masing-masing 
dari limpahan karunia-Nya. (G.5. An-Nisa” (4J: 
130) 

Adapun "si: Mahakaya. Sifat disandarkan 
kepada Allah Swt., yang artinya Mahakaya. Dn 
antaranya dinyatakan, SAWJI ya 6 dll 5453: Maka 
sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam. Arti selengkapnya 
berbunyi: ..mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, (yaitu) bagi orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah, 
barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam. (M.S. Ali “Imraan 
(31:97) 

Dan Allah menampakkan sifat ganda dalam 
satu ayat, di antaranya: 


1. Depag, AkOur'on don Terjemahnya, catatan kaki, no. 690 hlm. 312, 
2 hal, Fethul Opgir, jihd 5 hlm. 585. 
3, A-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 9 hlm, 8. 
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Tjane Gak dig: Allah Mahakaya lagi Maha 
Penyantun. Yakni, berkenaan dengan orang- 
orang yang memberi sedekah yang diiringi 
dengan menyakiti hati si penerima. Arti 


selengkapnya: Perkataan yang baik dan 
pemberian maaf lebih baik daripada sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan 
(perasaan si penerima). Altah Mahakaya lagi 
Maha Penyantun. (O.5. Al-Bagarah (2): 263) 

1) Max 42 WM Gi: Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji. Yakni, berkenaan dengan sedekah 
dari hasil yang baik-baik, bukan yang buru. 
Arti selengkapnya: Hai orang-orang yang 
beriman, nafkahkantah (di jalan Altah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik- 
baik dan sebagian apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafkahkan dari padanya, padahat kamu 
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 
dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji. (0.5. At-Bagarah (21: 267) 

5 P3 ipa 3 us: Maka sesungguhnya Tuhanku 
Mahakaya lagi Mahamulia, Yakni, menekankan 
bahwa syukur yang dilakukan oleh hamba- 
Nya balasan kebaikannya untuk hamba-Nya 
sendiri. Arti selengkapnya: Berkatalah seorang 
yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: “Aku 
akan mernbawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip”. Maka tatkata 
Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 
hadapannya, iapun berkata: “Ini termasuk 
karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah 
aku bersyukur atau mengingkari takan nikmat- 
Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) 
dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, 
maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya lagi 
Mahamulia”, (0.5. An-Namil f27J: 40) 

Adapun firman-Nya, (4aiil3 Jas Ga B3 (0.5. 
Al-Lail (92): 8) Maka, Istaghnaa maksudnya ialah 
merasa dirinya kaya dan tidak membutuhkan 
orang lain serta merasa cukup dengan harta 
yang dimiliki. Sehingga tidak menaruh rasa iba 
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terhadap golongan lemah, seperti memberi 
barituan materi dan sebagainya. '! 

Firman-Nya, Siiul ga ai (OLS. “Abasa (80): 
15) Maka, Yughni maksudnya ialah “terhalang 
dari mendapatkan pertolongan, meski memiliki 
kerabat dekatnya”. Penyair mengatakan: 

SA Hp Sajan Hail 
daki 3 Sedia SAN ja 

“Memerangf Bani Malik akan membuat 

katian tidak bisa lagi melakukan perbuatan 

keji dan bodoh dalam pesta-pesta kalian”. 

Sedang kata istaghnao dalam ayat tersebut 
dimaksudkan dengan mengandalkan harta benda 
yang banyak dan kekuasaan sehingga mengabaikan 
Al-Gur'an.'! Yakni, Pembesar-pembesar Ouraisy 
yang sedang dihadapi Rasulullah saw. yang 
diharapkannya dapat masuk Islam. 4 

Sedangkan :tusi fatah orang-orang yang 
kaya. Seperti firman-Nya, #uii Gaia dah all 3: 
Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya. (0.5. 
Ali “Imraan 13): 181) yakni, nada kesombongan 
yang diungkapkan oleh orang-erang Yahudi 
tentang gardhan hasanah (pinjaman yang baik). 
Baca Gardhan. 


Ghatsiya (5) - Istaghaatsah (tail) 
Firman-Nya, aaet pia gali dki: Orang 
yang dari golongannya meminta tolong kepadanya 
(kepada Musa). (0.5. Al-Oashash (28J: 15) 
Keterangan 
Firman-Nya, Si, oratis Kamu meminta 
pertolongan kepada Tuhanmu. (0.5, Al-Anfaal 
181: 9 


Al-Ghaaru GW) 

Firman-Nya, Goat Y dee Jaa SIG 3 Lah MI 
Uas al Ketika keduanya berada di dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya: “janganlah 
kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta 
kita”. (0.5. At-Taubah (91: 40) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-ghaar 
adalah tempat yang tenang di bumi. Dan ai-ghaur 


Land, pil Li puz 3G hlnn. 175. 

2. dird, mid 10 par 3fhhlm. 49. 

3 tbid, nlid 10 juz 30hlrm. 38, 

4. Depag, Al-Ouron don Teyemahaya, catatan kaki, na. 1556 hlm. 
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seperti al-ghaar (goa) yag berada di gunung. 
Sedang al-maghaaru dan al-maghaaraatu juga 
berarti al-ghaar (arti goa), dan terkadang dipakai 
untuk kandang kijang. Ats-Tsa'labi mengatakan 
bahwa ia adatah tempat yang rendah di gunung, 
dan setiap tempat yang tenang di burni disebut 
ghaar. 


Ghauran (1555) 

Firman-Nya, 1532 Ul mw ji: Atau airya 
menjadi surut ke dalam tanah. (0.5. Al-Kahfi 
(181: 42) 

Keterangan 

Al Ghauru jalah sesuatu yang meresap dan 
surut ke dalam tanah. Di antaranya afr. 


Ghawaasy (Selat) 

Firman-Nya, LA153 pudsd (raj Sea pb Ia jadi 
Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka 
dan di atas mereka ada selimut fapi neraka). 
(0.5, Al-X'raaf (77: 40) 

Keterangan 

Maka Ghawaasy dalam ayat tersebut 
adalah, mereka terkepung dalam api neraka." 


Ghawaash (Jo!3£) 

Firman-Nya, seljis eta iS alkali: Dan Kami 
tundukkan pula kepadanya setan-setan semuanya 
abii bangunan dan penyelam. (0.5. Shaad (18): 
37) 

Keterangan 

Al-Ghaushu ialah turun ke dasar laut untuk 
mengeluarkan sesuatu darinya." Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya, metal! 5a3 
S5 Ogd Was Uglan AI Imogii Gs: Dan Kami telah 
tundukkan (pula kepada Sulaiman) segolongan 
syaitan-syaitan yang menyelam (ke dalam taut) 
untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain 
daripada itu: (0.5. Al-Anbiyaa' (21): 82) 

Yakni mengeluarkan permata yang 
ada di dalamnya, maka Sulaiman-lah yang 
pertama kali mengeluarkan permata (lu'lu' 
wa dzurru) dari laut.” 


1. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 5 him. 35 maddah ,:. 

2. fl-Maraghi, Op &it, jihd Suz 15 hlm. 147. 

1. Depag, AkOur on dan Terjemahnya, catatan kaki ng 543 hlm. 217. 

4. hua jd S juz 17 Km. &), 

5. Hosipatush- Show (ata Tafsir Jafalarn, ur 5 hlm, 210, Tafsir Altfur. 
tabu, jilid 8 yuz 5S hlm. 134 
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Ghawlun (“135) 

Firman-Nya, Ogdis WA Ad V5 Os2 ud! Tidak 
ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada 
mabuk karenanya. (0.5. Ash-Shaffaat (37): 47) 

Keterangan 

Al-Ghaul ialah suatu petaka yang datang 
dari arah yang tidak diperkirakan. Dikatakan: Ju 
Yuasl dur, Ye Ojas (tipuan). 


Al-Ghaa-izh Cas) 

Firman-Nya, dalil! jo aSia Isl ats ji: Atau 
(salah seorang dari kamu) kembali dari tempat 
buang air. (0.5. An-Nisa" (4): 42) 

Keterangan 

Al-Ghaa-izh adalah al-hadats, dan asalnya 
jalah termpat yang tenang di bumi ketika buang 
hajat, maka mereka mendatanginya di tempat 
yang rendah tersebut sehingga menjadi kinayah 
kata gi-ghaa-izh terhadap al-hadats.! 


Ghawaay (332) 

Firman-Nya, US patijil bpk Sell Aja Ui 
32: Ya Tuhan kari, mereka inilah orang-orang 
yang kami sesatkan itu: kami telah menyesatkan 
mereka sebagaimana kami sendiri telah sesat. 
(0.5. Al-Oashash (28: 63) 

Keterangan 

Dinyatakan: 432362 -14, dan isim failnya su 
3£ 35sE3, dan jamaknya :I35. Artinya menggiring 
ke arah kesesatan.? Al-Ghawoayah: kesesatan, 
dan kata kerja (fi'ii)-nya ialah ghawaa-yaghwii, 
seperti halnya dengan lafaz dharaba-yadhribu." 
Dalam salah satu bait syairnya, Abu Nuwas 
berkata: 

Sungguh aku melibatkan diriku bersama 
orang-orang yang tersesat dan melepaskan 
semua keinginan hawa nafsu bersama mereka. 
Aku telah mencapai apa yang dicapa! oleh 
seseorang dengan masa mudanya maka ternyata 
hasil perasaan itu adalah dosa". 


L. Ar-Raghih, Op. Cit, htm. 380: Imam Al-Bukhari menjelaskan 
bahwa Ghgulut berarb Woyo both (goncangan perut, mules). Lihat, 
Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 125: Fathef Code, plid 4 hlm. 394. 

2, Shafwootut-Tafoosir, jilid 1 hlrn, 273. 

3, Murjam Alwasihh, juz 2 bab ghin hlm. 667. 

4, Al-Maraghi, Op. Cit, plid F juz 20 hlm. 80. 

5 Syair di atas dikutip dari Al-Bolagghatu-Wooditwhah, hlm, 285. 


Al-lahwaa' ialah menjerumuskan dalam 
kesesatan, lawan dari ar-rasyood (membimbing). " 

Firman-Nya, 5343 Ay ail: saz3 (0.5, Thaaha 
20): 1214 Ghawa berarti tersesat dari jalan 
yang lurus karena terpedaya oleh perkataan 
musuhnya.” 

Firman-Nya, Jagbidi aiauk Ih (OLS. Asy- 
Syu'araa (26): 224) Maka, al-ghdawuun adalah 
wang-orarig yang sesat, menyimpang dari jalan 
yang lurus. 


A-Ghayyu Cai) 

Firman-Nya, Gz ojik ayu: Maka mereka 
akan menernyi kesesatan. (0.5. Maryam (19): 59) 

Keterangan 

Al-Ghayyu artinya al-jahtu (bodoh)." Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Maka 
datanglah sesudah mereka, pengganti yang jelek 
yang menyia-nyiakan salat dan memperturutkan 
hawa nafsunya, maka mereka akan menemui 
kesesatan. (O.S. Maryam 197: 59) 

Begitu juga firman-Nya, 3 aisaa sesal 
ji: dan teman-teman mereka forang-orang 
kafir dan fasik membantu setan-setan dalam 
menyesatkan, (0.5, ALA'raf (7): 202) 

Adapun Ssi: Orang-orang yang sesat. 
Sebagaimana firman-Nya, jual pare u3ps: Dan 
di perlihatkan dengan jelas neraka jahim kepada 
orang-orang yang sesat. (0.5. Asy-Syu'araa' (261: 
91) 


Al-Ghibah (2145J1) 

Firmart-Nya, Lido nas Sein V3 Ibu 93 1 dari 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang 
lain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing 
sebahagian yang lain. (0.5. Al-Hujuraat (491: 12) 

Keterangan 

Yaghtab pada ayat tersebut artinya ghibah. 
AlGhibah aw), adalah “menyebut-nyebut 
seseorang tentang hal-hat yang tidak disukai, 
tanpa sepengatahyan orang yang dijadikan bahan 
pembicaraan”. Atau dalam istilah sekarang 
disebut “menggunjing”. 


L Al Maragh3, Op. Cet, jilid 3 juz 8 him. 110. 
Ld, plid 6 juz 16 hlm, 117 

3 find, pd F juz 19 hlm. 112. 

4. AsySyaukani, Op. GL, jilid 2 hlm 20. 


Al-Ghaybu (Bali) 

Firman-Nya, Alai Yg dil SA sgaie (SI dpat Y j3 

JL ega WA Ai GO AA Gl ASI Is31 V3 meal: Katakanlah: 

“Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa per- 

bendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) 

aku mengetahui yang ghaib dan tidak tpula) 
aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang 
mataikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang 

diwahyukan kepadaku. (0.5. Al-Am'aam (6): 50) 

Keterangan 

Imam Ai-Maraghi menjetaskan bahwa 44aji 
ialah sesuatu yang tidak diketahui manusia 
karena tidak ada kermungkinan sebab-sebab 
untuk mengetahuinya. Ghaib dibagi dua macam: 
pertama, ghaib ghaira hagigi, yakni sesuatu 
yang tidak bisa dijangkau oleh para makhluk 
termasuk para malaikat. Inilah makna terhadap 
firman-Nya, Las A11 maid sa SAS 3 Sa pas Y J3 

(0.5. An-Nami (27): 65), dan kedua, ghaib idhah, 

yakni sesuatu yang tidak bisa dijangkau oteh 

sebagian makhtuk antara satu dengan tainnya, 
seperti Urusan yang diketahui malaikat, namun 
manusia tidak mengetahuinya, ' 

Berikut pengertian ghaib yang tertera di 
beberapa tempat: 

1. Firman-Nya, Sos ad Seal masi Md (OLS, Al 
Dalam (68): 47) Maka, al-ghaib maksudnya 
ialah lauh mahfuzh karena di dalamnya 
tersimpan perkara-perkara ghaib. 

2. Firman-Nya, isat Les pa ba: Dan mereka sekali- 
kali tidak dapat keluar dari neraka itu, (0.5. 
Al-Infithar (82): 16). Yakni ghaib dimaksudkan 
dengan tidak dapat melarikan diri, ketuar 
dari neraka. Karena di neraka ada tutupan- 
tutupan (ghawaasy), dan ditutup pula dengan 
palang panjang ('“amadin mumaddah). Imam 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa maksud bi- 
ghaaibiin pada ayat tersebut adalah siksaan 
yang mereka alami tidak ada henti-hentinya 
walau sesaat, siksaan itu tidak akar dikurarygi, 
dan permintaan mereka tidak akan dipenuhi, 
Yakni permintaan untuk dimatikan atau 


1, Al-Marggha, Op. ih, jilid Aguz 7 hlm, 19 Menurut Tsa'ataba, ghoib 
adalah sebap yang tampak oleh mata namun hat dapat menjaungkaunya. 
Tex'alabn, Abu anshur, Fighad-Lughah wo Sirru-Arobiyyoh, gesmul-owwal, 
him. 36. 

2. Hootsipotush Shoomay ofoo Tofarr Jatalata, juz 6 hlm. 234. 


-“ 


Istirahat dari siksaan watau sehari." Baca 
Ghawaasy. 

Sedangkan hal-hal yang berkenaan dengan 
perkara gaib, dengan karinah ii! at us adalah: 
g, tentang terjadinya kiamat, b, tentang waktu 
turunnya hujan, c, Jenis kandungan dalam rahim 
ibu: d, sesuatu yang diusahakan esok hari: e, 
kapan dan di mana manusia meninggal, f, tentang 
penciptaan langit dan bumi selama enam masa: 
9, tentang pengaturan urusan langit yang turun 
ke bumi, kemudian naik lagi ke langit dalam 
satu hari yang kadarnya 1000 tahun menurut 
perhitungan. (0.8. Lugman (311: 34: OLS. As- 
Sajdah (32): 4-6) 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
al-ghaib menurut kalam Arab adalah setiap 
yang tidak tampak dar anda. Ada juga yang 
berpendapat bahwa al-ghaib adalah setiap yang 
dibertahukan oleh rasul sedangkan akal tidak 
dapat memahaminya di antaranya tanda-tanda 
kiamat, azab kubur, padang mahsyar, timbangan, 
surga Gan neraka. Dan ada pula yang mengatakan 
al-ghaib adalah Al-Our'an dan perkara ghaib yang 
ada di dalamnya. 


Ghiyaabatun (SLS) 

Dan ghiyaabatil jubbi, "dasar sumur”, 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, 
Did Jilik H osiaai SI Ishanis: dan mereka sepakat 
memasukkannya ke dasar sumur. 40.S. Yusuf 
(121: 15) 


Al-Ghaytsu (2531) 

Firman-Nya, — gakaas dada Jalil Sl ud Je 
Tahun yang padanya manusia diberi hujan. 10.5. 
Yusuf (128: 49) 

Keterangan 

At-Ghaits adalah at-mathar (hujan). Yakni 
rezeki yang banyak mengandung manfaat dan 
masiahat. 1 Al-Ghaitsu dipakai secara rmajaz untuk 
arti langit (as-samoao') dan awan mendung fas- 
sahaab), dan rumput tat-kalaa”), jamaknya 4 Li4z 
Alit Pengertian ol-ghaitsu dengan sesuatu yang 


h. Tor ha Ame, bru Kata, penerjemah Fartzal Tarenizi, hlm 85, 
Cet ke-1, Syawal 1417 /Janyan Y901, Pustaka Azzamn-Jakarta. 

2. Lihat, Fath Oodiir jie 1 ht. 1. 

IL Asy Syabkani, Op GT. jilid d hlm 535 

4 Mujam A-Wosath jur 2 bah gfun hlm 667. 
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mengandung mastahat dikuatkan ayat yang lain, 
seperti bunyi ayat, Inlaih Lamo de Gddt Ijo gd 33 
diah pang! dan Dia-lah yang menurunkan hujan 
sesudah mereka berputus asa dan menyebarkan 
rahmatnya. (0.5. Asy-Syuura (42): 28) 


Ghayyara (5) - Mughayyiran (Isis) 

Firman-Nya, (45 ad cs Wanit dadi Wika Ob Ad 
Audi Uu laku: Sesungguhnya Allah sekati-kali 
tidak akan mengubah suatu nikmat yang telah 
dianugerahkannya kepada suatu kaum. (9.5. Al- 
Anfaal (8): 54) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: tis pipi 75, 
artinya “berubah”, Dan taghyiir sebagai sebuah 
istilah adalah perubahan suatu bentuk ke bentuk 
yang lain sebagian ataupun secara keseluruhan 
dari bentuk aslinya. Di antara bentuk cabangnya 
adalah kata tabdiil, “mengganti” dan kata 
tahwiit, “memindahkan”! Disebutkan di dalam 
Mu'jam, ana G5 SMS ya, “si fulan mempersiapkan 
perjalanan jauhnya dengar menyehatkan 
untanya”. Dan makna tabdil, “mengganti”, 
misalnya j3 Lxs, “aku mengganti kendaraan 
dan baju”: 

Sedangkan firman-Nya, «it ala Sub: Lalu 
benar-benar mereka mengubah ciptaan Allah. 
(0.5. An-Nisa' (4: 119) Yakni, mengubah ciptaan 
Allah dapat berarti, mengubah yang diciptakan 
Allah seperti mengebin binatang. Ada yang 
mengartikan dengan mengubah agama Allah. 


Ghidhun (52x) 

Firman-Nya, 2UI ame 3 sed il U31 Hat tangit 
(hujan) “berhentilah,” dan airpun disurutkan. 
(0.5. Huud M1): 44) 

Keterangan 

Al-Ghaidhu artinya “kurang”, Dikatakan: 
Ak Gali, dia mengurangi air, dan ass, saya 
menguranginya. Ghiidhul-mao-i (All jae), air 
dikurangi, air berkurang, air telah surut.4 Arti 
“kurang” dapat dilihat pada ayat tain tentang 
kandungan wanita yang kurang sempurna, 


IL. dy Staykani, Op. GL, phd 2 ha 370, 

2 Mujam Al Wasith juz 2 hlm 668: bab gun entri ghoyara. 

4. Depag, Alur Or dan Terjemahnya, catakan kaki ng 352 hlm 141, 
4. Ak Maraghi, Op. GE, nlid S juz 13 im. 74. 


misalnya bunyi ayat, (axis Lag AI IK Hasi la alas HI 
KA) Mika Odi ab JS3 Mai lap alan Allah mengetahui 
apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandusgan rahim yang kurang sempurna dan yang 
bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada 
ukurannya. (0.5. Ar-Ra'd (137: 8) 

Kata ghizhul maa! pada ayat di atas 
berkenaan dengan peristiwa surutnya air laut 
yang menghantam kaum Nuh a.s., termasuk 
anaknya, Kan'an. 


Al-Ghayzhu (Ja531) 

Firman-Nya, dodlis Y3 JSI Sandi log Ogilas V3 
Ula Jas 4 ad ceS VI Mu gus je! dan tidak (pula) 
menginjak suatu tempat yang membangkitkan 
amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan 
sesuatu bencana kepada musuh, melainkan 
dituliskanlah bagi mereka dengan yang dermikian 
itu suatu amal saleh. (9.5. At-Taubah (91: 1211 

Keterangan 

Al-Ghayzhu (UkiJi) adalah pangkal dari at- 
ghadahb, yakni “segala unek-unek yang berada 
di dalam hati seseorang”, Banyak persamaan 
antara al-ghaizhu dan al-ghadhabu, akan tetapi 
ada yang membedakan dari dua kata tersebut, 
yakni dl-ghaizhu adalah “kemarahan yang tidak 
tampak pada anggota badan seseorang”, sedang 
al-ghadhab, adalah “kemarahan hati seseorang 
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yang dibarengi dengan tindakan”, Oleh karena itu 
ai-ghadhab juga disandarkan kepada Allah swt. 
sebagai garmbaran akan adanya siksa terhadap 
mereka yang dimurkai-Nya." Seperti firman-Nya, 
#Slawu 13334 “Matilah kamu karena kemarahanmu”. 
(2.5. Ali “Imraan (8): 119). Dan dengan ba' 
sababiyah tbi-ghayzhikum) pada ayat tersebut 
memberi arti bahwa marah, benci dan segala 
bentuk sakit hati tidak menimpa kepada orang 
lain, dan hanya berbalik kepada si pelakunya. 
Sedang kaidah Al-Jur'an tentang perbuatan baik 
dan buruk dinyatakan: in ahsantum ahsantum 
li-anfusikum fa-in asa'tum fataha, “jika kamu 
berbuat baik berarti kamu berbuat baik untuk 
dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat maka 
kamulah yang menanggungnya." (al-ayah). Baca 
“Amalun. 

Dan Taghayyuzhan sama dengan muthaa- 
wa'ah dan ghazhahu. Dikatakan: jasa aksis, 
yakni terdengar suaranya karena kerasnya. 2 
Seperti firman-Nya, tki33 UI gamis Mereka 


mendengar kegeramannya. Taghayyuzhan dimak- 
sudkan dengan seram dan geramnya nyala api 
neraka. Arti selengkapnya: Apabila neraka itu 
melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka 
mendengar kegeramannya dan suara nyatanya. 
(d5. Al-Furgan (251: 12) 


1. Ar-Raphib, Op Ci, hlm. 38: Tafer AGurubr, jilid 4 htm. 307. 
2. Mujam Al Wosath, ju? 2 bab gAm hlm, 688 
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Fu-aad (5143) 

Fu'oad adalah bentuk mufrad dari af'idah 
Gusi), yakni hati yang disediakan Allah untuk 
pemahaman dan perbaikan badan.'! Dalam Al- 
Our'an penyebutan kata fu'ad atau af'idah 
kerap berdampingan dengan kata abshar (pens- 
lihatan) dan gs-som'u (pendengaran), ketiganya 
difungsikan sebagai panggitan terhadap ayat- 
ayat-Nya, dan ketiganya juga sebagai per- 
tanggungjawaban (mas'uulah. Baca Af'idah, 
Sama'a, Bashuir. 


Fi-atun (215) 

Fi'atun, “golongan”. Misalnya, aka dia! 
golongan yang sedikit, dan s-ws 3, “golongan 
yang banyak. Menurut surat Al-Bagarah ayat 
249, gotongan sedikit, adalah Thalut dan bala 
tentaranya, sedang golongan yang banyak adalah 
Jalut dan bala tentaranya. Dalarn fungsinya 
kata fi'atun dimaksudkan juga dengan “regu 
penolong”. Dikatakan: mai li sjas ja anai, berarti 
ia melindunginya dari musuhnya, maka dia pun 
berlindung. Misalnya bunyi ayat: A4 js Jd 35 La 
Ali Da5 Ha Weyak (OLS. Al-Oashash 128): 81) Maka, 
f'atun ialah sekelampok para penolong, yakni 
orang-orang yang menolongnya dari azab." 

Fi'atun yang tertera dalam Ouran di- 
maksudkan dengan golongan yang berawanan, 
antara hag dan batil. Di antaranya kata #'ataini 
(was), misalnya, osid Isl 8 ASI us! Maka 
mengapa kamu terpecah menjadi dua gotongan 
dalam menghadapi orang munafik. (0.5. An- 
Nisaa' (4J: 88) 

Maka, Fi'ataimi dalam ayat tersebut artinya 
dua golongan. Maksudnya, golongan orang-orang 
mukmin yang membela orang-orang munafik dan 
golongan orang-orang mukmin yang memusuhi 
mereka. 


1. Tafsir Aktaroghi, jihd 5 jus 14 him, 120: Mujam Mufrodat 
Alfagehif Ouron, hlm, 383. 

2 Tafsir At Maraghr, mid 7 jut 2G hlm. 96. 

3. Depag, Alunan dan Terjemahannya, catatan kaki, no, 3218 hlm. 
114. 


Fati-a (#as)-Tafta'u (EA): Senantiasa (ad) 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan 
terdapat pada surat Yusuf ayat 85. Sebagaimana 
firman-Nya, 205331 ka doi Aa Hilaga HS adi al LG 
LI 3: Derni Allah, senantiasa kamu mengingat 
Yusuf, sehingga kamu mengidap penyakit yang 
berat atau termasuk orang-orang yang binasa, 
(OS. Yusuf (12): 85) 


Fataha (213) 

Firman-iya, Lsis jak Uegd Gis Lip ia 05 
Iii! f3: Ya Tuhan kami, berilah keputusan 
antara kari dan kaum kami dengan hak tadil) 
dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik- 
baiknya. (9.5. Al-A'raaf (77: 89) 

Keterangan 

Ibnu Abbas berkata: Gis 44, yang berarti 
Lis adl (putuskanlah perkara di antara kami!).? 
Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa Al-fathu 
(membuka) ialah menghilangkan ketentuan dan 
kesulitan. Kata-kata ini mempunyai dua arti. 
pertama, bersifat konkrit (hissiyh, yang bisa 
dilihat oleh indera mata sampai terbukanya mata, 
terbukanya kunci, dan terdengarnya perkataan 
dari hakim. Kedua, bersifat rnaknawi abstrak) 
yang hanya bisa diketahui oleh pikiran, seperti 
terbukanya pintu-pintu rezeki, terbukanya 
masalah-masalah ilmu yang belum diketahui 
sebelumnya dan terbukanya kemenangan dalam 
peperangan dan terbukanya kasus-kasus hukum 
yang sulit dipecahkan. Orang berkata: dis Lidi: 
kis, “mujur dan dunia datang kepadanya". Dan 
Imai , “Allah menolongnya”. Dan ape ASlali dah 
A3 (resi G3, “Hakim mernutus di antara mereka 
dan sungguh baik sekali putusannya itu”, Begitu 
juga kata penyair: 

| Jl ad 3 AYI 
HE papa lis 3 Ob 


L. Muram Mufradet Alfogghil Buram, hlm, 183, 
2 Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 143. 
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“Ketahuilah, telah aku kirim kepada Bani 
Wahab seorang duta untuk menyatakan, 
bahwa aku tak perlu putusan mereka”. 

Dar orang mengatakan pula, 3s asu, 
"ada persengketaan-persengketaan di antara 
mereka”. Dan perkataan, lis) J33, “Dia meme- 
gang keputusan” .!! 

Sejumlah ayat yang memuatnya, berikut 
maksud yang dituju, antara lain: 

1) Firman-Nya, Ingis Sl edi! pile ASA Ipnadiki Ol 
Sia ga! Jika kamu (orang-orang musyrikin) 
mencari keputusan, maka telah datang 
keputusan kepadamu: dan jika kamu berhenti: 
maka itulah yang lebih batk bagimu. (0.5. Al 
Anfaal (8): 19) 

Maka al-istiftaah datam ayat tersebut 
maksudnya ialah meminta keputusan dan 
ketegasan mengenai suatu perkara, seperti 
kemenangan dalam suatu peperangan.?! 

2) Fiman-Nya, id mar Dibukakan pintu 
langit. (0.5. an-Naba' (781: 19) Maka futiha- 
tis-samao' artinya langit menjadi retak dan 
pecah, 

Sedangkan firman-Nya, @isil lis ps! Bilakah 
kemenangan itu datang jika kamu orang-orang 
yang benar?” (0.5. As-Sajdah (32): 28) 

Uslub di atas adalah istifham (bentuk 
bertanya), maka jawabnya adalah sebagaimana 
ayat sesudahnya, yang berbunyi: Katakanlah: 
“pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi 
orong-orang kafir iman mereka dan tidak pula 
mereka diberi tangguh”. (0.5. As-Sajdah (321: 
29) 

Al-Fattaah (tai) adalah salah satu dari 
asma Allah dinyatakan, adal #tsll az: Dia-lah Yang 
Maha Pemberi keputusan dan Maha Mengetahui. 
(0.5. Saba' (34): 26) 


1 AkMaraghi, Op, Cit, jilid 3 juz hlm. 7: Mujam Mufrodat Alfgostul 
Duron, hlm, 383. 

2. bit, jihd 3 yuz 9 hlm. 178. 

3. bid, jiled 10 jar 30 hlrn, 10: Imam Asy-Syaykara menjelaskan 
tentang sural of-fatihoh, bahwa makna af-fathoh menurut asalnya ialah 
sesuatu yang pertama kali dibuka, kemudian dipergunakan terhadap 
“awal terhadap segala sesuatu" seperti pembukaan tentang pembraraan 
jo-kakeamn|. Sedangkan te” (di dalam kata sseWJil dimaksudkan untuk 
memindahkan dari sifatnya kepada namanya (sim), lalu disebutlah surat 
tersebut dengan nara surat A-fahhah, karena keberadaannya sebagai 
pembuka surat-surat yang tertera di dalam Akur an. Dan juga talah yang 
pertama kah: ditulis oleh peruls dar mushat, dan yang pertama kah dibaca 
para pembaca dari kitobul api? (ALGur ang Idi, hamun bukan yang bukan 
pertama kah turun Lihat, Fathul Oodiir jilid 1 him, 14, 


Fatara (3) 

Firman-Nya, Sage SO Ja Sekai: Mereka 
selalu bertasbih malam dan siang tanpa henti- 
hentinya. (0.5. Al-Anbiya" (21J: 20) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ji, 
artinya “diringankan”, Berasal dari perkataan 
orang, cam di S3, artinya demam itu agak 
sedikit reda,” Sedangkan Laa yaftaruun nada 
ayat tersebut maknanya mereka tidak temah 
dan tidak pernah berhenti. Yakni, kata yartg 
menerangkan bentuk pemujaan dan pentasbihan 
yang dilakukan oleh para malaikat, yang terus 
menerus tanpa henti. Dan pada ayat lain kata 
yufattar, yang berkaitan dengan azab, ag kz 
bmwki de mas: Tidak diringankan azab itu bagi 
mereka dan mereka di dalamnya berputus asa. 
(0.5. Az-Zukhruuf (43): 75), yakni kata yang 
menerangkan azab yang diterima oleh orang- 
orang yang sengaja berbuat dosa tmujrimiin), 
dan mereka kekal di neraka jahannam. 


Fitratun (33) 

Firman-Nya, (ii! Ie dad ja" Ketika terputus- 
nya pengiriman rasul-rasul Kami, masa fatrah). 
(0.5. At-Maa-idah (SJ: 19) 

Keterangan 

Al-Fatrah adalah masa panjang yang 
terletak antara dua zaman.! Fatratun minar- 
rasuul maksudnya ialah masa terputusnya para 
utusan. Masanya berkisar antara 540 hingga 
560, yakni: menurut Abu Utsman An-Nahdi 609 
tahun: menurut Gatadaah 560 tahun: menurut 
Ma'mar dan Al-Katbi 540 tahun. Dan dinamakan 
fatrah karena rasul-rasul kemunculannya secara 
berturut-turut hingga kenabian Musa a.s., dan 
tidak terputus rasul-rasul tersebut hingga masa 
kenabian "Isa as. dan setelah habis kenabian "Isa 
a.5. tidak ada Nabi lagi selain Rasulullah saw. 3 

Ibnu "Abbas mengatakan, 'ala fatrah mak- 
SURNYA Lag elladsl las G9 pl lea! Ka sd Cw Ja, 
“masa yang menunjukkan terputus utusan dari 


1 fw4, jihd S juz 25 htm, 109, 

2. tbid, jilid 6 juz 17 him. 14: Mu'jam Mufrodat Alfaazhil Our on, hlm. 
384. 

3. Mu'jom AL Wosrith, juz 2 bab fo hlm. 672. 

9. Tajur A-boghowe, juz 2 hlm. 15, 
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beberapa rasul dan pada zaman terputusnya 
wahyu. Selanjutnya, dinamakan tantang masa 
yang panjang antara dua rasul dari rasul Allah 
adalah fatrah, yang menunjukkan gugurnya 
iterhapusnya| anjuran melaksankan syariat- 
syariat yang berlaku pada masa itu setelah 
datangnya syariat yang baru, Misalnya masa 
fatrah antara "Isa dan Muhammad saw. yang 
berkisar 560 atau 600 tahun." 

Imam Al-Gurtubi menjelaskan masa fatrah 
adalah suatu masa kekosongan yang panjang, 
yang dialami oleh semua para rasul Tuhan. 
Misalnya masa fatrah antara Adam a.s. dan Nuh 
a.s. berkisar 10 kurun 41 kurun: 100 tahun: 
mereka semuanya adalah Islam: dan begitu 
juga masa fatrah antara Nuh a.s. dan Ibrahim 
a.s. berkisar 10 kurun, dan masa fatrah antara 
Ibrabim dan Musa bin “Imran berkisar 10 kurun. 

Asal kata fatrah adalah 56 ts jadi! # Uadil 
Md 3g) ja die, “terputusnya amal yang pernah 
berlaku pada masa nenek moyang terdahulu”. 
masa fatrah memberi pengertian telah berlalu 
terhadap seorang rasui masa terdahulu. '! 

"Ala fatratin pada ayat tersebut di atas 
maksudnya, “terputusnya para rasul dan lamanya 
masa turun wahyu”. Dia-lah Muhammad seorang 
nabi yang urmmniy, yang tidak mengenal apa-apa. 
Dia-lah yang menjelaskan semua yang kalian 
butuhkan baik urusan agama maupun urusan 
kemastahatan dunia, 


Fataga (313) 

Firman-Nya, titakda Lai WK se otg GE: 
Sesungguhnya langit dan bumi dahulunya adalah 
sesuatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya.... (0.5. Al-Anbiya' (21): 301 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-fatgu (gali) ialah 
memisahkan dua hal yang berhubungan dan 
lawan katanya ialah ar-ritgu (331). Kata int 
berkaitan dengan penciptaan langit dan bumi 
yang dahulunya adatah sesuatu yang padu. Lalu 
Allah memisahkan antara keduanya. 


1, Gharaibul-Our on wo Regheoibul Forgaan, juz S hlm, 70. 

2, Tafsir Af-Ourtubi, juz 6 hlm. 124. 122. 

3, Ibid, juz 6 hlm. 171. 

4. Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Ak Monoor, jilid 16 juz 1 him. 398. 
5. Ar-Raphub, Gp, Cit, hlm. 385. 
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Fatiilan (9x3) 

Firman-Nya, bid dosis V3 petis Ogah aU! 
...Haka mereka ini akan membaca kitabnya itu, 
dan mereka tidak dianiaya sedikitpun. (0.5. Al- 
Isra" (171: 1) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Yus, 
adalah saturan yang menjulur pada belahan biji 
kurma, sebagai perumpamaan dari sesuatu yang 
sangat sedikit dan tidak berharga. Dan yang 
semisal dengan kata-kata ini adalah an-nagir 


Laki) dan af-githmir (asas). 


Faatiniin (2436) - fitnah (a18) 

Firman-Nya, Sel die aiil la: Sekali-kali 
tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap 
Allah, (O.S.Ash-Shaffaat (377: 162) 

Keterangan 

Faatiniin: Orang-orang yang menyesatkan. 
Berasal dari kata-kata, seat 36 Je 23 53, yang 
artinya si Fulan merusak kelakuan wanita itu 
terhadap suaminya. 

Adapun Al-Fitnah adalah cobaan dan 
ujian. Orang mengatakan, pengrajin itu menguji 
emas atau perak dengan membakarnya di atas 
api supaya diketahui apakah palsu atau asli.” 
Dikatakan: Awali d3, yakni membakarnya ke 
dalam api untuk mengetahui kadarnya. Dan 34 
155, yakni menyengsarakannya untuk mengetahui 
hal ikhwal akal-pikiran dan agamanya." 

Berdasarkan keterangan yang terambit dari 
Oamus tersebut, dapat dijelaskan pengertian 
yang dimaksudkan ayat-ayat yang memuatnya, 
dan pengertian dari mufasir: 

1) Firman-Nya, Simi) pilih #SASI3 da Ii (ma SG all: 
bukankah kami bersama kamu? Mereka 
itu menjawab: “Betul” tetapi kamu telah 
binasakan diri-diri kamu (0.5. Al-Hadiid (577: 
14). Maka #Luiil pils pada ayat tersebut 
maksudnya, kalian membinasakan diri kalian 
sendiri dengan melakukan kernaksiatan- 
kemaksiatan dan memperturutkan syahwat. 


1. Tafsir Al-Maraghu, jilid S juz 15 hlm. 76. 
2 tbrd, plid Ejuz 23 hlm. 28. 

3. tpi, jilid 3 juz 8 hlm. 124. 

4, Mu'jam Al-Waosith, juz 2 bab fa' hlm. 674 
5. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 168. 


Adalah jawaban orang-orang mukmin terhadap 
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
karena tidak mau beriman, di saat perhitungan 
amal kelak:'! (Yaitu) pada hari yang munafigin 
laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman: “Tunggulah kami 
supaya kami ambil sedikkt dari cahaya kamu”, 
dikatakan: “kembalitah ke belakang kamu 
dan carilah cahaya idi sana)”, falu diadakan 
di antara mereka satu sekatan berpintu yang 
sebelah dalamnya ada rahmat: dan sebelah 
luarnya, dari situ fterbith azab. Mereka akan 
seru mereka itu: “Bukankah kami bersama 
kamu?” mereka itu menjawab: “Betul! Tetapi 
kamu telah binasakan diri-diri kamu, dan 
kamu menunggu dan ragu dan kamu ditipu 
oleh cita-cita (yang salah), sehingga dating 
hukuman Allah dan penipu itu telah menipu 
kamu terhadap Allah", 10,5. Al-Hadiid (577: 
14) 

2) Firman-Nya, Aksi! folk Ab Majas ja mela da3 j3 
besi VI le Itil Lg asiY: Kalau (Yasrib) diserang 
dari segala penjuru, kemudian diminta kepada 
mereka supaya murtad, niscaya mereka 
mengerjakannya: dan mereka tiada akan 
menunda untuk murtad itw melainkan dalam 
waktu yang singkat. (0.5. Al-Ahzab (33): 14), 
yakni al-fitnah maksudnya murtad. 

3) Firman-Nya, 4 iis LSI aga Jah Ia Saha pad JG Da 
(M.S. Thaaha 120): 90) Maka, Fa-tintum bihi: 
kalian jatuh ke dalam cobaan." Yakni ujian 
berupa sesembahan anak sapi yang diciptakan 
oleh Samiri, (lihat ayat ke-95) 

4) Firman-Nya, GS Lt) dil Id DI VI adiiia IS Ad Ai 
Smu (OS. Al-An'aam f6j: 23) maka fitnah 
maksudnya, jawaban berupa kedustaan." 
Kedustaan jawaban orang-orang yang 
menyekutukan Allah fmusyrikh. Namun 
ketika hari mahsyar tiba mereka tidak dapat 
mengemukakan kedustaannya, tidak dapat 
mengelak: Dan ingatiah hari yang Kami akan 
kumpulkan mereka semua, kemudian kami 
berkata kepada orang-orang musyrik “di 


1, Lihat uranan selengkapnya di calatan kaki ag 4014-4015 Tofsir Ah 
fara, him. 1073. 

2. Al Maraghi, Op Cit nd 6 juz 16 hlm, 142, 

3 Depag, Alur an don Teremahnya, catatan kaki no. 465 hlm. 139. 


manakah orang-orang yang kamu sekutukan 
yang kamu anggap?” kemudian, tidaklah ada 
fitnah mereka, melainkan mereka berkata: 
“demi Altah tuhan kami! Bukanlah kami ini 
orang-orang musyrik”, (0.5. Al-An'am (61: 22- 
23) 

A. Hassan menjelaskan, sesudah terang 
mereka menyekutukan Allah, maka sebagai 
menambah fitnah, mereka berkata: “Demi Allah! 
Kami bukan musyrikin”. Becitulah perkatan tiap- 
tiap golongan yang menyekutukan Allah di tiap- 
tiap masa dan tempat." 

Kata fitnah dalam penggunaannya ada dua 
macam, fitnah dari Allah dan fitnah dari manusia. 
Fitnah dari Allah adalah menguji hamba-hamba- 
Nya agar terpisah antara asli dan palsunyatiman 
dan kufurnya), sehingga dapat kembali pada 
keasliannya, misalnya, bs Jas? ... dan Kami 
telah mencoba kamu dengan beberapa cobaan. 
(9.5. Thaaha (201: 40), maka futuunan berarti 
ujian dengan menjatuhkannya ke dalarn berbagai 
cobaan, kemudian menyetamatkannya dari pada- 
nya.“ Begitu juga, fitnah yang dikenakan terhadap 
mereka yang hijrah, Jaka Lawa ipa hapala Saldi 2 Gl Ai 
pan Jadid Una De d5 Ola lajnes Ita pir kemudian, 
sesungguhnya Tuhanmu terhadap orang-orang 
yang berhijrah sesudah mereka diberi percotraan, 
kemudian mereka bersungguh-sungguh dan sabar, 
sesungguhnya Tuhanmu adalah pengampun dan 
penyayang. (0.5. An-Wahl (16): 110) 

Sedangkan fitnah dari manusia adalah 
membuat ragu terhadap agama dan takut 
terhadap musuh.3 Yakni mengeluarkan orang- 
orang yang beriman kepada kemurnian ajaran 
yang dibawa para nabi (secara khusus, Muhammad 
saw,) untuk kembali ke agama semula imurtad) 
dengan berbagai makar dan tipu dayanya. Di 
antaranya bunyi ayat, dial Sisku ASIN langogah: 
“Dan mereka akan segera masuk antara kamu 
sambil mengadakan fitnah.”(U.S. At-Taubah f9): 
47). Kecuali hamba-hamba-Nya yang mukhtis. 
Sebagaimana kata faatiniin tersebut di atas. 
(lihat ayat ke-160-162) 


1 A Hassan, 09, C5, catatar kah ng 756 hlm. 249, 
2 Tafsir AH Maragir, ad B juz 16 hlm. 108. 
3. big, pb 4 juz LO lm. 139, 
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Maka fitnah dari Allah berarti mencari 
kemurnian, dengannya menjadi orang-orang 
pitihan, di antaranya sebagai mukhlish sebagai- 
mana yang tersebut di ayat-ayat-Nya, Karena 
fitnah sendiri makna asalnya ialah memasukkan 
emas ke dalam api untuk memisahkan antara 
yang baik dan yang buruk. Baca Khalasha, 
Mukhlishin. 


Fataa (119) - Fatwan (1313) 

Firman-Nya, Abad 1 J3 eladdl $ Sigiikay 
Sei Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang 
para wanita. Katakanlah: Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka.... iW.5. An-Nisaa' (4k: 
127) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa “xxi 
maknanya menjelaskan kepada kalian apa yang 
menjadi kesulitan kalian. Dikatakan: 3 #til si 
Wi 3.3, yakni, saya menta'birkan mimpinya." 
Sedangkan firman-Nya, gi 3 jas: Berilah aku 
pertimbangan dalam urusanku (ini). (9.5. An- 
Nami (27): 32) 

Aftuunii maksudnya berilah aku sumbangan 
pendapat kalian tentang apa yang terjadi. 
Sedangkan Wiki adalah dua orang yang 
menanyakan. Sebagaimana firman-Nya, 345i :ad 
olabiki d4 gali: Telah diputuskan perkara yang 
kamu berdua menanyakan kepadaku. (GO.5. Yusuf 
(121: 41) 

Adapun aisiiius! Tanyakanlah kepada 
mereka. Yakni, khithab yang ditujukan kepada 
orang-orang musynik Mekkah tentang ciptaan 
yang lebih kokoh, sebagaimana firman-Nya: Maka 
tanyakantah kepada orang musyrik Mekkah: 
“Apakah mereka yang lebik kokoh kejadiannya 
ataukah apa yang telah kami ciptakan ini?” 
sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka 
dari tanah liat. (0.5. Ash-Shaffaat (37): 11) 

Yakni ustub (gaya bahasa) yang menunjuk- 
kan tentang lemahnya mereka, yang berarti 
minimnya pengetahuan mereka. Usiub yang 
sama tertera di dalam firman-Nya, sy! ppiiul 
Ii ly Ulidir Tanyakantah ya Muhammad 
kepada mereka torang-orang kafir Mekah): 


1 And, plid 2 juz S hlm, 169, 
2. Ibu, jilid ? juz 19 hlm. 146. 


“Apakah untuk Tuhanmu anak-anak perempuan 
dan untuk mereka anak laki-laki, atau apakah 
Kami menciptakan malaikat-malaikat berupa 
perempuan dan mereka menyaksikaninya)? (0.5. 
Ash-Shaffaat (37): 149) 

Yakni uslub yang menandakan adanya 
kedustaan mereka dalam menetapkan perkara 
ketuhanan tanpa didasari pengetahuan yang 
benar. 


Fatay (c&a) 

Firman-Nya, asal! di JL pdySis Ai Unas Lili: 
Mereka mengatakan, “kami mendengar ada 
seprang pemuda yang mencela berhala-berhala 
ini yang bernama Ibrahim”. (0S. Al-Aanbiyaa' 
(217: Oh 

Keterangan 

Fatay (ss) dalam ayat tersebut, maksud- 
nya Ibrahim a.s. sebagai orang yang mencela 
berhala kaum Namrud. Al-fatay adalah pemuda, 
awal kepemudaannya berada antara masa balig 
irahagah) dan masa keberaniannya (rajuutah). 
Dan bentuk mutsannanya adalah isis sGu, 
sedang bentuk jamaknya adatah 33 Uiay Sisa 
#3. sedang mu'annasnya adalah 5us, sedang 
bentuk jamaknya adalah Lis." 

Berikut maksud yang dituju oleh kata fatay 
di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, gama Hii fo pal V ola jaga JG S3 
bia masal yna (0.5. Al-Kahfi (181: 60) Maka, 
fatay (pemuda) maksudnya ialah pemuda yang 
menemani Nabi Musa a.s. ia adalah Yusa' bin 
Mun bin Afrasim bin Yusuf a.s. dia menjadi 
pelayan Musa dan belajar kepada beliau. 
Orang-orang Arab memang menyebut pelayan 
dengan sebutan fataa (pemuda). Karena yang 
menjadi pelayan kebanyakan adalah di kala 
umurnya masih muda, di samping itu mereka 
menyebut budak juga dengan sebutan fataa.1 

2) Firman-Nya, obi3 jala gbi (OS. Yusuf 
(17): 36) Maka, fityaanun (st): Dua orang 
pemuda (yang menyertal dalam penjara. 

3) Firman-Nya, — adlu 3 pke Igdasl dita! J5 
(0.5. Yusuf (121: 62) Maka, li-fatyaanihi: 


1 Mujam Al-Wosith, juz 2 bab fa' hlm. 675. 
2 Tafsir AhMaroghi, jilid 5 juz 15 hlm. 172: dihat, Depag, Ak Guron 
dan Terjemahnya, catatan kaki no. 885 hlm. 453. 
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budak-budaknya yang menimbang barang.'! 
Dan A. Hassan menafsirkan “hamba-hamba 
atau orang-orang suruhan.”2 
Sedang asli: Para pemuda yang berlindung 
di dalam gua: fIngatlah) ketika pemuda-pemuda 
itu mencari tempat berlindung di dalam 
gua lalu mereka berdoa: “Wahai Tuhan kami 
berikaniah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 
sempurnakantah bogi kami petunjuk yang lurus 
dalam urusan kami fin)”. 10.5. Al-Kahfi M8: 10) 
Yakni, mereka adalah para pemuda 
yang beriman kepada Allah: Kami ceritakan 
kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan 
sebenarnya, Sesungguhnya mereka itu adalah 
pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka dan Kami tambahkan kepada mereka 
petunjuk: dan ker telah meneguhkan hati 
mereka di waktu mereka berdiri lalu mereka 
berkata: “Tuhan kami adalah Tuhan langit dan 
bumi: kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan 
selain Dia, sesungguhnya kami kalau demikian 
telah mengucapkan perkataan yang amat jauh 
dari kebenaran. (0.5. Al-Kahfi (18): 13-14) 
Adapun «&ilzs: Budak-budak wanita kamu. 
sebagaimana firman-Nya: Dan janganlah kamu 
paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan 
kesucian, korena kamu hendak mencari 
keuntungan duniawi. (0.5. An-Kuur (247: 33) 
Al-fatayaat adatah kata bentuk jamak dari 
di-fataat, secara bahasa dimaksudkan dengan 
al-fataa (kali) dan al-fataat (Lusii), dalah budak 
laki-laki dan budak perempuan. 


Fijaajan (Le Lx) 

Al-Fijaaj, bentuk jamak dari fajjun (aah, 
yaitu belahan yang diapit oleh dua gunung.“ 
Yakni, luas dan tapang.” Misalnya: Leles Wit, 
berarti Jalan-jalan yang luas. (0.5. Nuh (71): 20j: 
dan: Yuu alas U3 (ian: Dan Kami jadikan (pula) 
bumni ini jalan-jalan yang luas. (G.5. Al-Anbiyaa' 
(211: 31) 


L Id, jihd Syuz 15 him, 9, 

LA Hassan, Op. Cet, catatan kaki no 1505 hlm. 451. 

1 Tafsrr ah Maraghs, id 8 juz 18 hlrm 102. 

4. Fosd jilid #02 17 hlm 25: Maron Murfradei Alfoorhuf Gurar, hlm. 
187, 

5. AkKpspyoai, U3 4 hlm 163, 


Al-Fajru (sll) 

Al-Fajr adalah membelah sesuatu dengan 
satu belahan yang lebar seperti fajaral-insaan 
yang berarti benar-benar mabuk (mabuk berat). 
Dan dikatakan: asi mad bu d3. Dan di 
antaranya dikatakan untuk waktu Subun disebut 
dengan fajar karena keberadaannya membelah 
malam." Dani Iyeka SS AI Blajas ol sisa! Oli jas 
(0.5. Al-tsraa' (171: #8), maka gur'aonal fajri 
adalah sembahyang Subuh. 


Faajirun (ala) 

Firman-Nya, GLiS Kala 9! ab 33: Dan mereka 
tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat 
maksiat lagi sangat kafir. (0.5. Nuh: 71: 27) 

Keterangan 

Kata fadjir pada ayat tersebut meng- 
gambarkan generasi perusak yang bakat lahir ke 
burnt. Pada ayat tersebut Nabi Nuh a.s. berdoa, 
Sebagaimana yang dimuat di dalam firman-Nya: 
Nuh berkata: “Ya Tuhanku, jangantah engkau 
biarkan seorangpun di antara orang-orang kafir 
itu tinggal di atas bumi, Sesungguhnya jika 
Engkau biarkan mereka tinegal, niscaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan 
mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 
berbuat maksiat lagi sangat kafir. (0.5. Nuh (AT: 
26-27) 

Firman-Nya, adl KASI Aa obi: Mereka 
itulah orang-orang yang kafir lagi durhaka. (0.5. 
“Abasa 180): 42) 

Al-fajarah adatah kata jamak, dan bentuk 
tunggalnya adalah faajir, “seseorang yang 
melakukan perbuatan melewati batasan-batasan 
Allah atau melanggar hal-hal yang diharamkan- 
Nya," Sedangkan keadaan mereka pada hari 
Kiamat, muka mereka tertutup debu dan ditutup 
pula oleh kegelapan. (ayat ke 40, 41) 

Firman-Nya, dala 243 OLI Jan di (OLS. Al- 
Ciyaamah (7SJ: 5) Maka, li-yafjara amaamah: 
agar ia tetap dalam kejahatannya kini dan di masa 
depan, tanpa melepaskan diri dari padanya. 

Karinah Vulafika (mereka itulah) adalah kata 
yang berfungsi meringkas kalimat sebelumnya 

1. Arkaghib, Op. Cit., him. 387. 


2 Tafsir At-Maraghi, nlid 10 pur 30 hlra. 49. 
3 fpi, jilid 10 4z 29 hlm, 145, 
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yang termasuk fajarah, yang kaitannya dengan 
keadaan mereka pada hari Kiamat. Dan ciri-ciri 
mereka itu tertera pada ayat sebelurnya: Dan 
banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu, 
dan ditutup lagi oleh kegelapan. (O.S. “Abasa 
(80): 40-41) 

Sedang firman-Nya, Sad jodi 81 (0.5. 
Al-Infithaar (82): 3) Maka, fujjirat maksudnya 
dibuka dan terbelah sisi-sisinya sehingga hilang 
batasan-batasan yang memisahkan antara air 
tawar dengan air asin (bercampur dan meluap). '! 

Firman-Nya, wil daa! Gl (OS. Al- 
Inftthaar (82): 14) Maka, al-fujjaar adalah bentuk 
jamak, dan bentuk tunggalnya s-L. Artinya 
orang yang meninggalkan syariat-syanat Allah 
dan melanggar batasan-batasan-Nya.:! 


Fajwatun (5323) 

Fajwah adalah halaman yang luas. Dikata- 
kan: Aas Aas du3a, yakni jelas dan celahnya 
terlihat.! Sedang fajwah dimaksudkan dengan 
tempat luas dalam goa sebagaimana yang pernah 
didiami oleh ashabul kahfi, ts 34x jaas: ... sedang 
mereka berada berada dalam tempat yang luas 
dalam gua itu, (OS. Al-Kahfi (181: 17) 


Fahsyaa' (Lisa) 

Firman-Nya, Data Ag tt SS Ash UI Lepai V3: 
dan janganlah kamu mendekati zina sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji, dan 
suatu jalan yang buruk. (O.S. Al-Isra' (177: 32) 

Keterangan 

Fahsyaa' adalah perbuatan yang nyata 
sekali keburukannya. Seperti perbuatan zina, 
yang dinyatakan : Yum alus Uiala 56 dil: la adalah 
perbuatan fahsya' dan jalan yang buruk.3 Dikata- 
kan, Aisliy Mibalh sasll, menurut As-Saidah 
adalah buruk pada perkataan dan perbuatan.” 
Menurut Ats-Tsa'alabi, faahisyatun adalah segala 
perkara yang tidak sesuai dengan kenyataan, 
kebenaran.” Kata fahsyaa?' adalah bentuk mufrad, 

1. bid, lid 10 juz 30 hlm. 63. 

2. Ibid, ptid 10 juz 30 hlm. 67, 

3. Ibid, jiid S juz 15 hlm. 124: Mujam Mufradar Alfaarhi Gur'an, 
hlm. 387. 

2. tbid, jilid S juz 14 hlm. 

5. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 6 hlm. 325 maddah 4 


6. Tsa'alabi, Abu Manshur, Fighul-Lughah wa Sirrul-Aroabiyyah, Ois- 
mul-Awwal, him, 36. 


dan bentuk jamaknya fawaahisy (ska), sedang 
pelakunya disebut faahisy (jaxta). 

Menurut bunyiayat, Asal pasti: Tuhanku 
hanya mengharamkan perbuatan keji. Maka di 
antara perbuatan fahsya' sebagai perbuatan 
haram antara lain: a, metanggar hak manusia 
tanpa alasan yang benar: b, mempersekutukan 
Allah: c, mengada-adakan terhadap Allah tanpa 
dasar pengetahuan, (O.S. Al-A'raaf (71: 32), d, 
homoseksual, seperti yang dilakukan oleh kaum 
Luth a.s., sebagai kekejian yang tidak pernah 
dilakukan kaum sebelumnya. (0.5. Al-“Ankabuut 
(29): 28), begitu juga kategori fahsyaa” adalah 
tawaf di jaman jahiliyah, V3 Il3 Kios Iglad Its 
II his dal SA 2S PAW AN 5 38 Gg Era AN UG, Ala 
dlu (O.S. Al-A'raaf (7): 28), Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa al-faakhisyah, “peribadatan 
yang menyimpang” pada ayat tersebut adalah 
tawaf yang biasa dipraktekkan oleh orang-orang 
jahiliyah datam keadaan telanjang, sebagaimana 
ketika dilahirkan oleh ibu-ibu mereka. Mereka 
mengatakan tberdalih), “kami tidak berthawaf 
pada rumah Allah dalam pakaian yang kami 
gunakan untuk bermaksiat kepada-Nya. '! 


Fakhuurun (33-x3) 

Firman-Nya, pad Jika K Lai Y di H: 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri. (0.5. 
Lugman (31): 18) 

Keterangan 

Al-fakhuur adalah wazan fa'uut, berasal 
dari masdar al-fakhr (ami), yang artinya “orang 
yang membanggakan harta dan kedudukannya, 
serta membanggakan hal-hal lainnya”.4 Sedang- 
kan "AW jalah sating bermegah-megahan, 
berbangga-banggaan. Misalnya saling berbangga 
dengan banyaknya harta dan anak, «Six "Als, 
NI IN 353: dan saling bermegah-megahan 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang 
banyaknya harta dan anak.... (O.S. Al-Hadiid 
(571: 20) 

Al-Fakhkhaar Glkisi): Tembikar. Firman- 


Nya, AMS Ilako 4 Ulu! dls: Dia menciptakan 


1 Tafsir A-Moraghi, ylid 3 juz 8 hlm. 128, 
2. ibud, jilid 7 juz 21 him. 80: Mu'jam Mufrodot Alfoozhi Our 'an, hlm. 
387-388, 


manusia dari tanah kering seperti tembikar. (0.5. 
Ar-Ratrman (95: 14) 


Fidyah (4555) 

Fidyah (elus), “ganti rugi”, “denda”, 
“tebusan” adalah perangkat hukum yang 
berlaku terhadap perintah wajib yang pernah 
ditinggalkan, atau berkenaan dengan denda 
karena melanggar larangan. Di dalam kitab- 
kitab tafsir djelaskan: #ualy oali, adalah 
pembelanjaan untuk memelihara jiwa atau harta 
dari kebinasaan. '! 

Adapun amalan ibadah yang dikenakan 
fidyah adalah: 

a. Haji, fidyahnya: berpuasa, berhaji, dan 
berkorban. Yakni, denda yang dikenakan 
kepada orang yang sakit atau gangsuan di 
kepalanya ilalu ia bercukur). Dan mencukur 
kepala adalah salah satu pekerjaan wajib 
dalam haji, sebagai tanda selesai ihram.: 
(0.5, Al-Bagarah (21: 196) 

. Puasa, fidyahnya adalah memberi makan 
kepada kaum fakir miskin sebagai pengganti 
hari-hari meninggalkan puasa. (0.5. Al- 
Bagarah (2): 184) 

. Permintaan cerai kepada suami dengan 
pembayaran yang disebut 'iwad.3 Seperti 
firman-Nya, da Saba Lu Lagke rilis Ya: Can tidak 
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. 
(0.5, Al-Bagarah 12): 229) Ayat ini menjadi 
dasar hukum khulu' dan penerimaan “iwad 
khulu” 

Hukum fidyah sebagai ganti hanya berlaku 
di dunia, dan tidak di akhirat. Oteh karena itu 
sejurnlah ayat yang menjelaskan tidak berlakunya 
tebusan di akhirat, yakni menebus siksa yang 
menimpa dirinya dengan harta bendanya, yang 
secara tegas dinyatakan, di pSis is Ada: pada 
hari tidak diterima tebusan.... 10.5. Al-Hadiid 
(571: 15): Begitu juga bunyi ayat, sawo jl ayal 3 
tau maw slic Z1 Orang kafir ingin sekali katau 


Cr 


0 


1. tbig, pld 9 juz 27 hlm, &8. 
2. Depag, Af ur'an don Teremohannyo, catatan kaki no, 121 him. 


3. Tafsir Al Maraghu, jilid 1 juz 2 hlm. 67 
4, Depag, Akdluran dan Terfemahnya, catatan kaki rio. 144 hlm. 55. 
5 Ig, catatan kaki no. 144 hlm, 55. 


sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab 
hari itu dengan anak-anaknya, (0.5. Al-Ma'aarij 
(707: 11)5 dani: dia3 Urea ya 3 La pg Si gd haha Sad GI 
adi Sita pel dia Ulah Un Balas) hi cai Hae Ag oki hat 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiraya 
mereka mempunyai apa yang ada di bumi ini 
seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu 
(pula) untuk menebus diri mereka dengan itu 
dari azab hari kiamat, niscaya tebusan itu tidak 
akan diterima dari mereka, dan mereka beroleh 
azab yang pedih. (0.5. Al-Maa-idah (S1: 36) 


Furaatun (563) 

Furaatun: Segar.!! Seperti firman-Nya, Lis 
Sis: Tawar lagi segar. (0.5. Al-Furgan (25) 53), 
dan til,s sis: Air tawar (0.5. Al-Mursalaat (771: 27) 


Faratsa (53) 

Frman-Nya: Dan sesungguhnya pada 
binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum 
dari pada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang yang 
meminumnya, (0.5. An-Nahl (16): 66) 

Keterangan 

Al-fartsu fesiii): sisa makanan yang 
terdapat di dalam perut besar dan usus. 


Furuujun (2353) 

Firman-Nya, 5953 ips Ld Lag Ualisja Latika Sak 
..bagaimanakah Kami meninggikannya dan 
menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai 
retak-retak sedikitpun. (O.S. Oaaf (501: 6) 

Keterangan 

Furuujun (3s)  adatah syugugun wa 
shuduu'un, artinya pecah dan keretakan, dan 
termasuk kata yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mufradnya adalah :,3, yakni asy-syaggu 
wa @l-futuug (ajal GAJI), “pecah,” “retak”, 

Sedangkan firman-Nya, 2e,s MdlI ts: Dan 
apabila langit telah dibetah. (0.5. Al-Mursalaat 


1. Ar-Faghub, Op. £if, hlm. 388, 

2. Tafsir Al-Adarsafu, ylid S5 juz 1d hlm. 101: Mujam Mufradar 
Alfagrhif Cr on, hlm, 385. 

1. Shofwoctut Tafoosir, jilid 3 hlm. 241: iihat juga, Sholih Al 
Bukhon, plid 3 hlm 198. 


aa sana ee 
de & N 


agar ar — mendata 3 
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1771: 9) maka furijat, ialah retak dan pecah. 
Yakni terbelah. 


Farjun (-53) 

Al-Farju, pada asalnya berarti belahan di 
antara dua perkara, seperti halnya al-furjah: 
kemudian diartikan dengan aurat, hingga karena 
seringnya makna ini digunakan, seakan itulah 
maknanya yang terang.!! Di antaranya, kata 
farjun merujuk kepada diri Maryam, sebagai yang 
dapat memelihara kehormatannya, Sissi iis 
Gala WGl: Ujil Ualilang Una) Ga Us Ad kaga! Dan 
(ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara 
kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalamnya 
(tubuhnya) ruh dari Kami dan Kami jadikan dia 
dan artaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar 
bagi semesta alam. (0.5, Al-Anbiyaa' (A1: 91) 


Fariha (7,3) 

Firman-Nya, Las SAI pas Y dag OI JG 
wedi: (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 
kepadanya: “Janganlah kamu terlalu bangga: 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri”. (0.5. Al- 
Gashash (28): 76) 

Keterangan 

Laa tafrah maksudnya 1alah janganlah 
kamu sombeng, jangan pula berpegang teguh 
kepada dunia dan segala kesenangannya hingga 
kamu melupakan kesenangan akhirat. Baihas Al- 
'Uzri mengatakan: 

diri mati 15) Sang Seda 

Nari 43 3 pes Uya bb Y3 

“Tidaklah aku terlalu gembira jika 

masa membuatku senang, tidak pula 

terlalu berduka cita jika kesenangan itu 
berpaling”! 

Kata farhun, “bangga” di sejumlah ayat 
terdapat dua macam penggunaan yang berbeda. 
1) Kebanggaan (farhum) yang salah sekaligus 

terlarang, di antaranya: a) beranggapan 
dirinyalah yang menghilangkan mudarat, 
bukan pertolongan Allah SWt., 2x eLaki #33 Yda 


Haha Tab) ik BU yah Jadi Kian Hy (0.5, Hud 


1. Tafsir A-Maroghu, ilid 6 juz 17 hlm. 68: Adu'jam Mufrodot Affooghil 
daran, hlm. 389. 
2. Tafsir A-Maraghi, jilid 7 juz 29 him. 92. 


(11): 10: b) farhun dengan harta bendanya 
sebagaimana penampilan Fr aun, s$ sal 


say Dafi Pr 3 2 AI aga Ad JG 1 ah 33) Aan 
(0.5. At-Gashash (28): 76k, c) farhun dengan 
malas tidak ikut berperang, #auasu Osalsll 3: 
Orang-orang yang (tidak ikut pergi berperang) 
itu, merasa gembira dengan tinggalnya mereka 
di belakang Rasulullah. (0.5. At-Taubah (39k: 
823: d) Farhun para pemecah belah agama, 
Ra Oealadi tor) Gee A3 uh Gaal ai AS B ka ar 
Aa kngak H kanih (ON) bsa kepada ne US B3 Aa 
we: Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah 
agama kamu semua, agama yang satu, dan 
Aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah 
kepadaku. Kemudian mereka tpengikut- 
pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka 
terpecah belah menjadi beberapa pecahan. 
Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa 
yang ada pada sisi mereka (masing-masing). 
Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya 
sampai suatu waktu. (0.5. Al-Mu'minuun (237: 
53-54h begitu juga yang tersebut di daiam 
surat Ar-Ruum ayat 31-32, dinyatakan bahwa 
faarihiin adalah sifat yang melekat pada 
orang-orang musyrik, yaitu orang-orang yang 
memecah belah agama mereka dan mereka 
menjadi beberapa golongan, dan masing- 
masing golongan merasa bangga dengan 
dengan golongannya. 

2) Farhun yang dibenarkan oleh agama, di 
antaranya: a) farhun orang-orang yang mati 
di jalan Allah, Wlg41 adl Jair id Iglad Sad! Giadai Y3 
dlalad ya A1 jedlililag Ctoeod OA Dg ii jga Oke Ii Ia 
Haa pa HA VI fil pak pl bah Gajah 
assulO.5, Ali Imran 131: 170-175, bj) farhun 
terhadap Al-Gur'an: Sid dub dl Jaa J3 
Deen Una GA Ter dls(O.S. Yunus (10: 58): c) 
farhun terhadap benarnya ramalan Rasulullah 
saw, tentang kemenangan bangsa Romawi, 
Isdajll "ada Itasa3! ...bergembiralah orang-orang 
yang beriman. (0-5. Ar-Ruum (30): 4) 

Selantutnya, terdapat perbedaan antara 
farhun (ma) dan at-ibtisyaar (4x91). Menurut 

Ibnu Al-Gayyim bahwa -s adalah perasaan bangga 

terhadap sesuatu yang dicintai setelah seseorang 


mendapatkannya. Sedang sLxuyi adalah semangat 
membara yang diusahakan seseorang sebelum 
mendapatkan sesuatu dicintainya. '! 


Fardan (l»,d) 

Firman-Nya, 153 dala! 235 asli muK3 artinya: 
dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah 
pada hari kiamat dengan sendiri-sendiri. 10.5. 
Maryam (191: 95) 

Keterangan 

Fardan maksudnya, dia tidak ditemani harta 
maupun anak.4 Yakni, kata yang menegaskan 
bahwa kelak di akhirat manusia mempertanggung 
jawabkan amal perbuatannya sendiri-sendiri, 
tanpa ditemai oleh orang lain: begitu juga firman- 
Nya, (34 Gai3: dan ia akan datang kepada Kami 
dengan seorang diri, (0.5. Maryam (191: 81) 

Arti selengkapnya ayat tersebut berbunyi: 
Maka apakah kamu telah melihat orang yang 
kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan: 
"Pasti aku akan diberi harta dan anak”. Adakah ia 
melihat yang ghaib atau ia membuat perjanjian 
di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?, sekali-kali 
tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, 
dan benar-benar Kami akan memperpanjang azab 
untuknya. Dan Kami akan mewarisi apa yang ia 
katakan, dan ia akan datang kepada Kami dengan 
seorang diri. (OS. Maryam (191: 77-80) 

As-Raghib menjelaskan bahwa Alfardu 
adalah yang tidak bercampur dengan lainnya 
sedang ia lebih umum dari al-witrisanjil) dan 
lebih khusus dari ai-waghid (satu), jamaknya 
sia! Seperti dalam firman-Nya, 4 ha Si 
si du: Hendaklah kamu berdiri untuk Allah 
berdua-dua atau sendiri-sendiri. (0.5. Saba' (341: 
465) 

Begitu pula firman-Nya, US gila Ugiiia ai 
Fs Ig #Suilk: Dan sesungguhnya kamu datang 
kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana kamu 
Kami ciptakan pada awal mulanya. (0.5. Al- 
An'aam (6): 94) 


1. Ibnul Osyyem, Tofar AkOoyrirn, Tahgg: Muhammad Unas An- 
Hadwi, Daar Al-Kutub Al-Ilmiyah, Beirut-Libanon, hlm. 307. 

Z Ibu, id & juz 16 hlra, 80: Muam Mufradat Alfacehl Our'on, hlm. 
399, seperti firman-Nya, God Lada daa, hay dah Karni akan mewarisi apa 
yang ia katakan rtu, dan ta akan datang kepada Kami dengan seorang diri. 
(0.5. Maryam (19: £01. 

3. Ar-Raghub, Op. Gt, hlm, 289 


Farra (35) 
Firman-Nya, 
(O.S. Al-Muddatstsir (741: 51) 
Firman-Nya, (ra)anig aalair pass da HA Sia adi 


dd Os S3! lari dari singa, 


debh dkmkos! (yaitu) hari seseorang lari dari 
saudaranya. Dari ibu dan bapaknya, dari istri dan 
anak-anaknya. (0.5. 'Abasa (807: 34) Yakni, sibuk 
mengurus dirinya sendiri ketika Kiamat tiba. 
(baca ayat 33, 35) 

Firman-Nya, Sma Ssi dia (SI Bl AI JI hejad: 
Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. 
Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan 
yang nyata dari Allah untukmu. (0.5. Adz- 
Dzaariyaat (511: 50) 

Maka, Fa-firru itallaah berarti dari Allah 
kepada-Nya (minaltaah itaihi).! Yakni, dari-Nya 
dan hanya kembali kepada-Nya). 

Sedang firman-Nya, SAI Si biasa Oki! Jaka! 
pada hari itu manusia berkata: “Ke mana tempat 
lari?” (0.5. Al-Oiyaamah (761: 10) Maka, Al- 
Mafarr, adalah kata masdar, maknanya al-firaar 
(dalam keadaan larih. Al-Farra” mengatakan: 
“Al-Mafarr bisa juga bermakna maudhi 'ul-firaar 
(tempat lari)”. Penyair mengatakan: 

BEE USA Ga 
metana Lea 33 LS US 3 

Di manakah tempat tari pemilik domba 

yang sedang bertarung, padahal setiap 

domba jantan yang terlihat kesalahannya 
fitu) ia lari darinya. 


Al-Faraasyu (2254JI) 
Firman-Nya, daki AG Sail bgbi ak: 


Seperti anai-anai yang berterbangan. (0.5. Al- 
Uaari'ah (101): 4) 
Keterangan 
Al-Faraasyu (usrati) adalah laron fanai- 
anal) yang biasa mengerumuni sinar lampu 
ketika malam hari. Maksudnya, sebagai tamsil 
kebodohan dan tidak tahu akibat perbuatan itu. 
Penyair mengatakan: 
| dapa y Sale La GOA Gl 
diapat 35 Gadut CAN Jia 
“Sesungguhnya Farazdag (lawan syairnya) 
dan kaum saya hanya mengetahui mereka 


1. Shafih AfBukhari, nlid 3 hlm. 179. 
2. Asy-Syaukani, fothuhOoder jilid S hlm. 357. 


: 


aa Tan Da Me 


LN an AE 


bagai laron yang mengerumuni api orang 

yang berdiang”.!! 

Adapun farasya berarti membentangkan, 
yakri menjadikannya sebagai tikar. Seperti 
firman-Nya, ttui3 saNis: Dan bumi itu Kami 
hamparkan. (0.5. Adz-Dzaariyaat (51): 48) 

Sedangkan firman-Nya, Lila (A6 Jk Sia: 
Mereka bertelekan di atas permadani yang 
sebelah dalamnya dari surga. (U.S. Ar-Rahman 
(95): 4) 

Al-Farsyu adalah binatang yang dibaringkan 
untuk disembelih, seperti domba, kambing, anak 
unta dan tembu yang masih muda. Atau bisa 
binatang yang diambil wol, bulu, dan rambut 
untuk dijadikan hamparan.? 


Faradha (5253) 

Firman-Nya, ta Uifiiig Lolikoyda ALI get 
Iii alad alas au: (ini adalah) satu surat yang 
Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalankan 
hukurn-hukum yang ada di dalam) nya, dan Kami 
turunkan di dalamnya ayat-ayat yang jelas, agar 
kamu selalu mengingatnya. (0.5. An-Nuur (241: 
1) 

Keterangan 

Al-Fardhu: — penentuan. — Dimaksudkan 
dengan “penentuan” di sini jatah penentuan 
berbagai ketentuan dan hukum yang ada di 
dalamnya sesempurna mungkin. 1 Dikatakan, cuo,4 


1. Tofu A- Maroghr, jilid 10 juz 3lhhlmn. 26. 

2, Ibid, plid 3 juz 8 hlm. 50: that, surat Al-Anaam |): 142. 

3. fog jilid 8 juz 18 hlm. 66: sedikit karni tambahkan bahwa di se- 
jurnlah ayat kata Forodho, sebagaimana definisi di atas terdapat pula kata- 
kata yang mempunyai makna yang sama. Dan secara umum farodho di- 
maksudkan dengan kewajiban tertentu yang sudah digariskan secara rinci 
trisalnya! pembagian zakat, pembagian harta waris, keduanya dinyatakan 
dengan faridhatan mundtah. 

Adapun penjelasan ishlah yang semakna dengan farodha adalah se- 
bagai berikut: 

Kotobo: ketetapan berdasarkan bahwa ajaran-ajaran agama terda- 
huly telah tercatat dan untuk kemudian hari dipergunakan sesuar dengan 
kedatangan rasul baru-Nya. Misalnya puasa, misalnya Nabi Dawud dengan 
puasa dawudnya, puasa sehari berbuka sehari. yisas (Nabi Musa den- 
gan bentuk hidung dibatas dengan hidung dan sebagainyah. Yakni, ajaran 
agama berdasarkan ketatatan sejarah terdahuiu sedang Muhammad saw. 
sekarang sebaga generasi nabu terakhir tetap melaksanakan dengan syanal 
yang berbeda. 

Rodho: keputusan. Sejumlah hukum baik vertinal maupun honsontal 
secara utuh dengan menyertakan antara printah dan laranan-Nya. misalnya 

- Perintah menyembah Allah, dan dilarang menyekutukannya 

- Berbuat baik kepada orangtua 

- Berbuat baik terhadap anak yatim dan larangan memakan hartanya 

Baik godha' kutbo. farodha, memberikan pengertian tuntutan dari 
Sang Khalk kepada manusia untuk menerima sepenuh hati agar menjadi 
muktagin, muslimuua. Dan kata godho menurut surat AlAhzab memberi 
pengertian tidak menghendaki adanya pilihan (khyaroh) kerika perkara 
diputuskan oleh Allah dan rasul- Nya. (015. Al-Ahzab (351: Sp) 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Gur'an 


diana Lah Manil adl, berarti aku mewajibkannya. 
Al-fardhu juga berarti at-taugiit (ketentuan 
waktunya), dan setiap yang diwajibkan dengan 
ketentuan waktunya disebut asi. '! 

Adapun firman-Nya, «iis Slbatal! ta 
da ootd ola 33 esa RAMA Ula Snlalali 2 
MA ja delay Jess! ap « dl Jaa (O-S. At-Taubah (9): 
60) Maka, Fariidhatan minallaah maksudnya 
ialah Allah mewajibkan hal itu secara mutlak, 
tanpa seorang pun yang ikut serta dalam 
mewajibkannya.2 Yakni, sejumlah kewajiban 
yang harus dilaksanakan, berupa mengeluarkan 
zakat terhadap orang fakiwv, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, 
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 
ibnu sabil. (9.5. At-Taubah (91: 00) 

Begitu pula firman-Nya: ali js kai, dimuat 
berkenaan dengan pembagian harta warisan 
sebagai suatu ketetapan dari Allah Swt. Arti 
selengkapnya berbunyi: Allah mensyari'atkan 
bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua anak perempuan, dan 
jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan: jika anak perempuan itu seorang 
saja, maka ia memperoleh separuh harta. Yan 
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
yang meninggal itu mempunyai anak: jika orang 
yang meninggal itu tidak mempunyai anak dan 
ia diwarisi oleh ibu-bananya (saja), maka ibunya 
mendapat sepertiga: jika yang meninggal itu 
mempunyai beberapa saudara maka ibunya 
mendapat seperenam. iPembagian-pembagian 
tersebut di atas) sudah dipenuhi wasiat yang 
dibuat atau idan) sudah dibayar utangnya. 
(tentang) orangtuamu dan anak-anakmu, kamu 
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini 
adatah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui tagi Mahabijaksana. 10.5. An- 
Nisaa' (41: 11) 


1 Ibr Manzhur, Op. Cit. jilid 7 hlm. 202 maddah 5.4 
2. Tafsir Al-Moraghi, jild 4 juz 10 hlm. 149. 


Begitu juga Aw3s: Yang ditetapkan. 
Seperti firman-Nya, tesis lum: Bagian yang 
telah ditentukan. (0.5. An-Nisaa' (4J 7) Yakni, 
bagian yang berkenaan dengan hukum waris. 
Arti selengkapnya, berbunyi: Bagi orang-orang 
taki-taki ada hak bagian dari harta peninggalan 
ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi wanita ada 
hak pula dari harta peninggalan ibu-bapak dan 
kerabatnya, Baik sedikit atau banyak menurut 
bagian yang telah ditetapkan. (U.S. An-Nisaa' 
4:7) 

Pada ayat yang lain dinyatakan! Lagjis Lusi, 
juga berkenaan dengan izin setan dari Allah 
daam menyesatkan para harnba-Nya. Dan salah 
satu bentuk amalan yang berhasil setan lakukan, 
sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 
don setan itu berkata: “Saya benar-benar akan 
mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian 
yang sudah ditentukan funtuk saya), dan saya 
benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong kepada 
mereka dan akan menyuruh mereka memotong 
telingan binatang ternak, lalu mereka benar 
benar merrotongnya dan akan saya suruh mereka 
merubah ciptaan Allah , tatu benar-benar mereka 
merubahnya...” (CLS. An-Nisaa' (49: 118-119) 

Sedang firman-Nya, —iaii A3 HA mun Ad 
kd GA (OS. AlBagarah (21: 237) Maka, al- 
fariidhah maksudnya iatah mahar, maskawin. '! 


Faaridhun (52,3) 

Firman-hya, J8 54: Sapi betina yang 
tidak tua. (0.5. Al-Bagarah (21: 68) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa Yale ialah sapi yang 
tua, jamaknya Salsa. Penggalan ayat tersebut 
merupakan salah satu jawaban Nabi Musa a.s. 
berkenaan dengan permintaan yang diajukan 
oleh bani Isra'il tentang jenis sapi yang diminta. 
Dikatakan, Jas kw i4a: ini adalah binatang yang 
berani. Ibnu Arabi membenarkan makna itu. Dia 
mengatakan berbentuk mudzakkar disebabkan 
ia bermakna jamak dan berbentuk mu'annats 
disebabkan ia bermakna jama'ah ikumputan).? 

Lip, jihd 1 juz 2 him 196, 


2 Ibnu Manzbur Op. C6, jilid 7 hlm. 204 maddah ai 
3. Tafsir Al Moraghi, jilid 5 juz 14 Hima. 101. 
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Faratha (-b:4) 

Firman-Nya, te3 Uti U de Us GG, 
artinya: “Alangkah besarnya penyesalan kami 
terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!” 
(GS. Al-An'aam f6): 31) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa luis adalah mengurangi 
bagian orang yang mempunyai kesanggupan. Asal 
katanya adalah al-farthu, artinya “pacu”. Dari 
asal kata int muncul pula kata basil lai, yakni 
“memacu para musafir untuk menyiapkan air 
bagi mereka”! 

Maksud ayat tersebut, sungguh telah merugi 
orang-orang yang mendustakan pertemuannya 
dengan Allah dan terus-menerus melakukan 
pendustaan hingga ajal menemuinya. Mal ini 
dikarenakan mereka tidak melakukan persiapan 
diri dalam menyambut kedatangan hari Kiamat.?! 

Firman-Nya, Sigi Usia Jejb Gl ats LSI G5 YG 
ks! Berkatatah mereka berdua: “Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera 
menyiksa kami atau akan bertambah melampaui 
batas”. (0.5. Thaaha (201: 491 

Yakm, Yafruthu dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah segera menyiksa. Dari perkataan 
orang-orang: Ls 43 yang berarti kuda pacu"! 

Firman-Nya, 33 ag US ye dadi LMAEI ja alas V3 
Usia gK3 (O.S. Al-Oashahs (281) Maka, Furuthan 
berarti nodaman tmenyesat).! Yakni melewati 
batas dan sia-sia (hampa). 

Firman-Nya, bas dit jo Lita Aida jkt Aa 
Side daibj3 Lo ik3 (OLS. Yusuf (121: 80) Maka, 
Farrathtum maksudnya ialah mengabaikan 
urusan Yusuf, dan tidak memelihara pesan ayah 
kalian tentang dia.'! 

Firman-Nya, dgbsis ME al ad Ole (05. 
An-Nahl 1161: 62) Maka, Mufrathuun maksudnya 
ialah mereka disegerakan dan didahutukan 
kepadanya (neraka), dari perkataan mereka, akal 
Iis, berarti kamu mendahulukannya. Orang yang 
terlebih dahulu datang ke atr untuk memperbaiki 
tambang dan tali disebut farith atau farath." 


Libre jind 3juz 7 hlm, 1fi4. 

2 ed jind 3 juz 7 hlm. Ito. 

3 fbid, jihd 6 juz 16 hlm. 112. 

4. Shahih Ak8ukhari, jilid 3 hlm. 158, 

5. Ar-Raghub, Op, Cat, hlm, 591. 

5. Jafsir Al-Maroghi, ahd S juz 13 him z5 
L Ipad, ne S juz 14 him. 98. 
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Far'un (253): Cabang 
Firman-Nya, said! d ieyas! ...dan cabangnya 
imenjulang) ke langit. (0.5. Ibrahim (14): 24) 


Faragha (3) 

Firman-Nya, had dalc Bai gs: Berilah aku 
tembaga agar kutuangkan ke atas besi panas ini. 
(M5. Al-Kahfi (181: 96) 

Keterangan 

Az-Zujaj mengatakan, bahwa #41, menurut 
bahasa mempunyai dua makna, yakni: Pertama, 
selesai dari kesibukan, seperti firman-Nya, Isis 
mali 2233! Maka apabila kamu telah selesai (dari 
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungouh- 
sungguh (urusan) yang lain. (O.S. Alam Nasyrah 
(24): 7h: kedua, berkehendak dan menuju 
sesuatu, sebagaimana arti yang ada di sini. '! 

Adapun firman-Nya, «Si #siiu: Kami akan 
memperhatikan sepenuhrya.... (0.5. Ar-Rahman 
(S5): 31) 

Menurut Imam  Al-Maraghi, ASI Syiis, 
adalah Kami okan memusatkan perhatian 
untuk menghisab kamu dan memberi balasan 
kepadarnu pada hari kiamat. Maksudnya, Allah 
akan mengadakan pembalasan dan menghukum 
terhadap manusia dan jin." 

Firman-Nya, Grakiss Uigis Into Ula pal (5 
(OS. AlA'raaf (1: 126) Maka, Afrigh 'alaina 
ialah limpahkanlah kepada kami kesabaran yang 
tercurah, bagaikan curahan air dari bijana.: 

Firman-Nya, SU gupi Ii ato (OLS. 
Al-Gashash (28J: 10) Maka, foarighan:, kosong 
dari pikiran karena dicekam ketakutan dan 
kebingungan ketika mendengar bahwa Musa 
jatuh ke tangan musuhnya. Ungkapan tersebut 
seperti firman Allah, :#Iya w#xsis: “Hati mereka 
bengong”. (0.5. Ibrahim (141: 43) Yakni, kosong 
tidak berakal.“ Begitu juga yang tertera di dalam 
firman-Nya, KG desi pl 333 muat: Dan menjadi 
kosonelah hati ibu Musa. (G.5. Al-Oashash (28): 
10) 


1 4g, jilid S juz 27 hlm, 117, 
2. fbed jilid 9 juz 27 hlm, 117. 
3. fbd, ulid 3 juz 9 hlm. 33. 

4. Ibrd, jilid FA juz 20 hlm, 26, 
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Faraga (3553) 

Firman-Nya, Up 1663 mio Isigd Gel: Orang: 
orang yang memecah belah agarma mereka. (O.5. 
Al-An'aam (6): 159) (0.5. Ar-Ruum (301: 32) 

Keterangan 

Farraguu diinohum dalam ayat tersebut 
maksudnya 'alah mereka berselisih mengenai apa 
yang mereka sembah sesuai dengan perbedaan 
keinginan hawa nafsu mereka. '! Begitu pula yang 
tertera di dalam firman-Nya, ta 5 4 hai Lag 
pa Udh lali sasla: Dan mereka fahli kitab) tidak 
berpecah belah melainkan sesudah datangnya 
pengetahuan kepada mereka karena kedenekian 
antara mereka. (0.5, Asy-Syuura (427: 14) 

Firman-Nya, Ui sasis: dan (malaikat- 
malaikat) membedakan tantara yang hag dan 
yang batili dengan sejelas-jelasnya. (0.5. Al- 
Mursalaat (77): 4) 

Maka, fal-faarigaati fargaa ialah yang 
memisahkan yang hag dan yang batil.# 
Sedangkan firman-Nya, aa Lag ASI Agil HL, Dead 
Dadinda A33 AE) asia (0.5. At-Taubah (9): 56) Maka, 
al-faragu adalah ketakutan yang amat sangat 
yang mernisahkan hati dan pikirannya. Begitu 
juga ats: Perpisahan. Seperti firman-Nya, 33 Lis 
sus pe! Ini adalah perpisahan antara aku dan 
kamu. (0.5. Al-Kahfi (18J: 78) Yakni, kata yang 
menggambarkan perpisahan antara Musa a.s. 
dengan Khidir. 

Adapun &,4 artinya kelompok, golongan. 
Sedang, tabiat bagi suatu kelompok orang- 
orang mengetahui sifat-sifat Muhammad di 
dalam Taurat, dinyatakan, Saras Anto doi OS Jap 
balik La adi da digdyas Ad Alli 26: Segolongan dari 
mereka mendengarkan firman Allah kemudian 
mengubahnya setelah mereka memahaminya. 
(O.S. Al-Bagarah (21: 75) 

Sedangkan GayAN artinya dua golongan. 
Seperti firman-Nya, Ab Fa PA 3W: ..Maka 
manakah di antara dua golongan itu yang lebih 
berhak mendapat keamaman (dari malapetaka)... 
(OS. Al-An'aam (6): 81) 

Adapun W:.s: adalah masdar dari 3, yakni 
memecah belah. Dan penyebutan dalam bentuk 


1 fog, yhd juz 21 hlm. 45. 
2 ud, jilid 10 yu? 29 lm. 178 
3. bid, plid 4 juz 10 hlm. 138. 


masdar berarti penegasan, seperti firman-Nya, 
well 8 M3: Dan Untuk memecah belah antara 
crang-orang mukmin. (0.5. At-Taubah (97: 107) 

Sedangkan &i,sis: Bertain-lain. Sebagai: 
mana perkataan Ya' gub terhadap anak-anaknya, 
dinyatakan, &iyiis Agil Da SAI el ala Ga Iki EV 
Janganlah karmu masuk dari satu gerbang dan 
masuklah ke pintu gerbang yang berlain-lain. 
(05. Yusuf M27: 67) 

Begitu juga firman-Nya, d1 a16 « Odyaka Dj: 
Iki II: Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan 
yang berbagai macam ataukah Allah yang Maha 
Esa. (0.5, Yusuf (12): 39) 


Farihiin (212,13) 

Firman-Nya, Inasls Gap Juadi Je Ogisii3: Dan 
kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah-rumah dengan rajin. (0.5. Asy- 
Syu'araa' (261: 149) 

Keterangan 

Al-Farah adalah semangat dan kesenangan 
yang mendalam. 1 Farihiin berarti rnarihtin (yang 
menyenangkan). Ada pula yang mengatakan 
foarihrin berarti haadzigiin tmahir, pandai, 
cakap). 


Fariyyan (6,3) 

Firman-Nya, G4 Iis ala ai): Sesungguhnya 
kamu telah melakukan sesuatu yang amat 
munkar. (0.5. Maryam M9: 27) 

Keterangan 

Maka, Fariyyan maksudnya yang agung dan 
luar biasa, yaitu kelahiran tanpa bapak. Berasal 
dari kata well 53, berarti memotong kulit untuk 
perusakan atau perbaikan. Dari sini, seseorang 
berkata ketika menggambarkan Umar r.a.: as 
di ge ii gi, yang artinya saya belum pernah 
melihat seorang jenius yang dapat mengalahkan 
keluarbiasaannya. Disebutkan di dalam masal: 
#dl ju sla, berarti dia datang memecahkan mitos 
keluarbiasaan.3 

Kelahiran Isa a.s. tanpa bapak disebut 
yoian farivyan, sesuatu yang tak masuk akal 
(Imunkar), sekaligus sesuatu yang luar biasa. 


1. fbid, jilid 7 juz 19 hlm. Mt Mojom Mufradat Affogrhil Our'on, htm. 


2, Shahih Al-Bukhari, jihd 3 hlm, 175. 
4 Tafsir AloragAi, jilid 6 juz 16 hlm 46: lihat juga, Mujam AL 


| WOsiFh, juz 2 bab far hlm. 686. 
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Fazza (5s) 

Firman-Nya, diigsag pa Lalat ga paku! Dan 
hasungtah siapa yang kamu sanggup di antara 
mereka dengan ajakanmu. (0.5. Alisraa” (17): 
54) 

Keterangan 

Istafizzu, ialah membuat gelisah. Seperti 
firman-Nya, ce ja sgala G8 GG dan sesungguh- 
nya benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Mekah) ini. (0.5. Al-Israa” 177: 
76) 

Firman-Nya, sta4G LSI je pahala Ol 356 
ber daa Has (0.5, Al-sraa” (M7): 103) Maka, 
yastafizzuhum maksudnya ialah mengusir mereka 
dengan cara melakukan pembunuhan atau 
memusnahkan mereka dari dalam negeri. !! 


Faza'a (#54) 

Firman-Nya, aessge 3 0 da1 Sehingga bila 
telah hilang ketakutan dari mereka. (0.S. Saba' 
(341: 23) 

Keterangan 

Al-faz'u ialah hilangnya kesadaran, 
terkejut. Seperti firman-Nya, jug pa Ip pad 
Omal:: Sedang sebagian mereka itu adalah orang- 
orang yang aman tentram daripada kejutan yang 
dahsyat pada hari itu. (OS. An-Naml FZ71: 89) 

Sedang, SSI sjali, maksudnya ialah 
kedahsyatan hari Kiamat." Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, V1 51 Miku V 
Dadi MS gali Aga aa SOE paliliy: Mereka tidak 
disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada 
hari Kiamat), dan mereka disambut oleh para 
malaikat. (Malaikat berkata): “Inilah harimu yang 
telah dijanjikan kepadamu”. (0.5. Al-Anbiyaa' 
(21): 103) 


Fasaha (xi3) 

Firman-Nya, isis pioindld pki! d Ladeni ASI J3 31 
AS al . Berlapangapanglah dalam majlis, Maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan 
kelapangan untukmu.... 40.8. Al-Mujaadilah 
(581: 11) 

Keterangan 

1 fb jin S juz 15 hlm. 102 Mu'aom Mufadot Alfooshl Guan, 


hlm. 393 
Z Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 395 
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Tafassahuu (siih dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah berlaku lapanglah antara satu 
dengan sebagian di dalam majlis! ( tawassa'u fil- 
majlis wal-yasfah ba'dhakum 'an ba'dhin). Dan 
ucapan mereka: «5 nasi, yakni mendorongnya 
supaya berjatan. Dikatakan, samsat: Negeri yang 
tuas, dan, se is: Keuntungan yang melimpah. 
Maksudnya, “keleluasaan”. !! 

Imam Al-Gurtubi mengatakan: midi - aus 
seperti mana'a - yamna'u, yakni wasa'a fil-majlis 
(lapang dalam majlish, dan fasuha -yafsuhu 
seperti 43K -43:5, yakni menjadikannya tuasishaara 
waasi'an). Di antaranya adalah Makganun fasiih 
(tempat yang luas). 


Fasada (2x3) 

Firman-Nya, Ust tb ya 3 Indkndi Y port dab 1313 
bwekas jai: Dan bila dikatakan kepada mereka: 
Janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, mereka menjawab: “Sesungguhnya kami 
orang-orang yang mengadakan perbaikan.” (0.5. 
Al-Bagarah (2): 11) 

Keterangan 

Al-fasaad adalah sesuatu yang melewati 
batas kewajaran. Lawan katanya shalaah, 
“kebajikan”. Terhadap ayat tersebut di atas, 
maka al-fasaadu fil-ardhi, berarti meledaknya 
peperangan dan berkembangnya fitrah yang 
mengakibatkan merosotnya kehidupan dan 
timbulnya dekandensi akhlak. Juga tersiarnya 
kebodohan, tidak adanya pemikiran yang benar. 
Dikatakan di dalam bahasa Arab max Ls, berarti 
“jelek tenunannya”. Jadi, H4 #iz, berarti “akal 
bodoh”! 

Imam Al-Gurtubi menjelaskan bahwa 
hakekat al-fasaad ialah keluar dari jalan 
yang lurus dan kembali untuk menentangnya. 
Dikatakan: Sid 3 old 293 (Sea 3 5in3 AN Jini. 

Adapun —sikuiki ialah orang-orang yang 
berbuat kerusakan. Di dalam beberapa ayat, 
sifat-sifat mereka itu (d3.ali), antara lain: 
1) orang-orang kafir, yakni mereka yang sukar 
diharapkan keimanannya: yang demikian itu 


1. Mufiteerush-Shthhoah, hlm. 503 maddah, - se 

2. Ash -Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 537. 

3. Tafur Aharaghi, jilid juz 1 hlm. 52, Mu'jori Mufradot Afagzhil 
duron, hlm 383, 

4. Tafsir Al-Gurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 141. 
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karena Allah telah mengunci hati, pendengaran 
dan penglihatan mereka: mereka mengatakan 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
padahal hakekatnya tidak beriman, yang berarti 
telah menipu Allah, yang demikian itu karena 
adanya penyakit di hati mereka. (0,5, Al-Bagarah 
(2): 5-42) 2) Orang-orang yang berpaling dari 
kebenaran. Di antaranya, kelompok yang men- 
dustakan kisah Isa a.s. (0.5. Ali “Imraan (3): 61, 
63): 3) Orang-orang Yahudi. Sebagaimana firman- 
Nya: Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah 
terbelenggu", sebenarnya tangan merekalah 
yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan 
itu. (Tidak demikian), tetapi kedua tangan 
Allah terbuka: Dia menafkahkan sebagaimana 
Dia kehendaki, Dan At-Gur'an yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh 
akan menambah kedurhakaan dan kekafiran 
bagi kebanyakan di antara rmereka. Dan Kami 
telah timbulkan permusuhan dan kebencian 
di antara mereka sampai hari Kiamat. Setiap 
mereka menyalakan api peperangan, Allah 
memadamkannya dan mereka berbuat kerusakan 
di muka bumi dan Allah tidak menyukai orang: 
orang yang membuat kerusakan. (0.5. Al-Maa- 
idah (9): 645 4) Fir'aun dan para pemukanya. 
(0.5. Al-8'raaf (7): 85, 102) 


Fasaga (33) 

Firman-Nya, — Idulill pall gag VW Hi: 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang fasik. (0.5. Al-Munaafiguun 
(o31: 6) 

Keterangan 

Maksud faasig, dalam ayat tersebut adalah 
tertutupnya pintu ampunan dari Allah meski 
dimintakan ampunan ataupun tidak. 

Al-Faasigu adalah al-khoariju min huduu- 
disy-syar'i (orang yang keluar dari batas-batas 
syara”). Dan itulah makna asal yang terambil 
dari tempat yang menunjukkan makna keluar, 
Dan diambil juga dari perkataan mereka, sum 
“bl, apabila ia (bijih telah keluar dari kulitnya. 
Sedangkan seseorang dinamakan fasig karena ia 
telah keluar dari ketaatan. ' 


1, Shafwoatut-Tafoasar. jikd 3 hlm. 231: Mu'jom Mufradat Alfooshul 
dur on, hlm. 394, 
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Adapun di antara perbuatan yang termasuk 
fasig, di antaranya ialah: 

11 Orang munafik laki-laki dan perempuan, 
seperti dinyatakan di datam surat At- 
Taubah: Orang-orang munafik taki-taki dan 
perempuan, sebagian dengan sebagian adalah 

| sama, mereka menyuruh berbuat munkar dan 
| melarang berbuat yang makruf dan mereka 
menggenggam tangannya. Mereka telah lupa 
kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. 
Sesungguhnya orang-orang munafik itulah 
orang-orang yang fasik. tayat ke-67): Mereka 
(Orang-orang munafik itu) bersumpah dengan 
nama Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 
isesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya 
mereka mengucapkan perkataan yang telah 
menjadi kafir sesudah Islam, dan mengingini 
apa yang mereka tidak dapat mencapainya... 
(ayat ke-74) Dan di antara mereka ada 
orang yang telah berikrar kepada Allah: 
“Sesungguhnya jika Allah memberikan 
sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah 
kami akan bersedekah dan pastilah kari akan 
termasuk orang-orang yang saleh.fayat ke- 
15), Maka setelah Allah memberikan kepada 
mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka 
kikir dengan karunia itu, dan berpaling, 
dan mereka memanglah orang-orang yang 
selali membelakangi (kebenaran). tayat ke- 
76) Maka Altah menimbulkan kemunafikan 
pada hati mereka sampai kepada waktu 
mereka menemui Allah, karena mereka telah 
memungkiri terhadap Allah apa yang telah 
mereka ikrarkan kepada-Nya dan juga karena 
mereka selalu berdusta. (ayat ke-77). 
Dan sifat-sifat mereka itu menjadi 
ketetapan tertutupnya pintu ampunan, 
| sebagaimana firman-Nya: — (Orang-orang 
| munafik) yaitu orang-orang yang mencela 
"orang-orang mukmin yang memberi sedekah 
dengan sukarela dan (mencela) orang-orang 
yang tidak memperoleh tuntuk disedekahkan) 
selain sekedar kesanggupannya, maka orang- 
orang munafik itu menghina mereka. Allah 
akan membalas penghinaan mereka itu, 
dan untuk mereka azab yang pedih. Kamu 
memohonkan ampun bagi mereka atau tidak 
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kamu mohonkan ampun bagi mereka fadatah 
sama sajah. Kendatipun kamu memohonkan 
ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun 
Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun 
bagi mereka. Yang demikian itu karena 
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum 
yang fasik. fayat ke-79-80) 

2) Yakni, mereka yang berpaling dari perjanjian 
yang telah diikrarkan kepadanya, berupa 
datangnya kitab dan hikmah, serta datangnya 
segrang rasul.(0.5. Ati Imran (3J: 81, 82) 

Dan dinyatakan fasig merupakan sebutan 
yang seburuk-buruknya, sebagaimana dinyatakan, 
Ola AS Ieeail! Ad Sal: Seburuk buruk panggilan 
lalah (panggilan) yang buruk sesudah beriman. 
(0.5. Al-Hujuraat (491: 11) 


Fashaha (xsa3) 

Firman-Nya, Ulu ga masi 33 Ola #3! Dan 
saudaraku, Harun dia lebih fasih lidahnya dari 
padaku, (0.5. Al-Gashash (28): 34) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib al-fashhu ialah member- 
sihkan sesuatu dari yang menyerupainya, yang 
asalnya berkaitan dengan susu. Dikatakan: 
mas) muoia pad mass ind miad, apabila tidak ada 
buihnya. 


Fashala (Jaa) 

Firman-Nya, gas pie Je slilkad BS pAlika Jih 
Usah pil dana: Dan sesungguhnya Kami telah 
mendatangkan sebuah Kitab tAl-Our'ar) kepada 
mereka yang Karmi telah menjelaskannya atas 
dasar pengetahuan Kami: menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (0.5. Al- 
Araaf H7): 52) 

Keterangan 

Al-Fashilu ialah menjelaskan satu dari dua 
perkara sehingga di antara keduanya terdapat 
celah." Di dalam Mu'jam dijelaskan Fashshsata 
maknanya at-tafsiir wa at-tabyiin, "rinci dan 
terbantahkan”, Yakni merinci dengan jelas 


1. Ar-Raghib, Cp: £ft., hlm. 394, 
2 ud, hlm, 295. 
3 Mujam Al Wasith, ju? ? bab fo hlm. 663. 
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yang terkandung di dalarmmnya: sebagai kitab 
yang berbahasa Arab sesuai dengan bahasa 
mereka (masyarakat Arab). Atau fashshalna 
berarti memisah-misahkan, sedikitpun tidak ada 
campur tangan manusia dalam penyusunannya. 
Oleh karena itu Allah dengan tegas menyatakan 
pada ayat tersebut, sx ic blitias. Yakni ayat- 
ayatnya jelas dan di dalarnnya tidak ada yang 
dipertentangkan, sesuai dengan kebutuhan 
manusia, berupa petunjuk dan rahmat. 

Adapun al-faashiliin yang tertera di dalam 
firman-Nya, Seolall kk 3a5, “Dia-lah yang sebaik- 
baik Penghukum”, adalah kaitannya dengan 
mereka yang bersegera didatangkannya azab 
(menantang azab) setelah mereka mendustakan. 
Namun Allah hanya memberi jawaban kepada 
Muhamrnad: W asli sI, “Hukum dan keputusan 
menurunkan azab itu hanya di tangan Allah”.' 


Fashamna (asas) 

Firman-Nya, 3 BapadU Akin ab3 aU bad 
kd Atasi Y: dan beriman kepada Allah, maka 
Sesungguhnya ja telah berpegang kepada buhul 
tati yang amat kuat yang tidak akan putus. (9.5. 
Al-Bagarah (2:1 256) 

Keterangan 

Dikatakan: AM miadil, YAKIN Sad 48 Opa je 
(pecah tidak berkeping-keping). Dan sisi sel, 
berarti Lt (menjadi halal). Dan #yali matil, 
berarti Laki (terputus). 


Fadh-dha (ja) 

Firman-Nya, Was 58 33 td Kl AI ipa dah Lu 
Haa Ia Lead Jali Indi: Maka disebabkan rahmat 
dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. (0.5. Ali Imraan (31: 159) 

Keterangan 

Bunyi ayat v2 je (emak, yakni mereka 
bercerai-berai, dan isimnya adalah mui, 
Dikatakan: #44 sasak, memporak-porandakan 
sesuatu. Al-Fadhdhu adalah perpecahan yang 


terjadi pada anda dari suatu kelompok kalangan 


1. Saya kutpkan secara ringkas dari Tafsr Al furgor, catatan kaki ng. 
B93-304 him. 259. 
2. Mujom Al-Wosith, juz 2 bab fo' hlm. 692. 


manusia setelah berkumpul." Atau Al-fadhdhu 
berarti memecahkan sesuatu dan memisahkannya 
antara satu bagian dengan bagian yang lain. 
Seperti pisahan yang ada di akhir kitab, yang 
darinya dipinjam untuk arti kaum yang bercerai 
berai. Sedangkan kata &aali secara khusus 
berkenaan dengan barang berharga (perak). 

Adapun firman-Nya, (gisl (si Sbs dh Ita 
K3 H3 Udi: Dan apabila mereka melihat 
perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk 
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu 
sedang berdiri iberkhotbah). (0.5. Al-Jumu'ah 
(621: 11) 


Fadhaa (La) 

Firman-Nya, Jl aXoani padi dis Miku ai 
gay. Bagaimana kamu akan mengambilnya 
kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul 
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami- 
istri. 10.5. An-Nisa' (AJ: 21) 

Keterangan 

Imam Asy-Syaukam menjelaskan bahwa 
menurut Al-Farra? skasyt adalah seorang suami 
menjadi halal mencampuri istrinya meski belum 
bersatu. Ibnu Abbas, Mujahid dan As-Suday 
mengatakan bahwa #Lasyi dalam ayat tersebut 
adalah di (bersetubuh). Dan asal menurut 
lughat ialah aijixti, “kacau”, dikatakan terhadap 
sesuatu yang kacau dengan 543, yakni Sluku 
kete fsl Y (rmereka dalam keadaan kacau balau 
karena tidak ada amirnya).'! 


Af-Fidh-dhah (22411) 
Af-Fidh-dhah (ami). Baca Fadhdha. 


Fadhala (14:23) 

Firman-Nya, #Liy Ja da d1 ak akad! S1 Ji: 
Katakanlah: “Sesungguhnya karumia itu di tangan 
Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya.” (0.5. Ati-Imraan 
31: 23) 

Keterangan 

L. Ibnu ktanzhur, Op, Gr, jilid 7 him. 207 maddah ab 

2. Ar-Raphib, Op. Cit, hlm. 539. 

3. Fath God, jilid 1 hlm, 441: Di dalam Mu'jom dinyatakan bahwa 
Al-fodhao adalah tempat yang luas, Di antaranya dikatakan, Jl saw padi 


ls€ lia melebarkan telapak tangannya). Lihat, Mu'om Mufrodat Afoazhu 
Ourp, hlm, 396, 


Menurut Ar-Raghib, saji adalah tambahan 
dari sesuatu yang terbatas. Kata al-fadht (dengan 
difathahkan fa'-nya) dipergunakan untuk sesuatu 
yang terpuji, sedang "uaiii (dengan dhammah 
fa'nya) untuk sesuatu yang tercela, buruk. !! 
Dan menurut ayat tersebut al-fadhf, “karunia”, 
“kelebihan”, “nikmat” adalah milik Allah. 
Kelebihan diberikan kepada siapa saja yang 
dkehendaki dari para hamba-Nya: 54 Wi Ja yi 
pala da ski ya da das (OLS, Al-Bagarah (2): 90). 
Selanjutnya, kata fadh! diungkapkan dengan bi- 
yadiliah, artinya fadht tak dapat pikirkan, tak 
dapat dirasianalkan dan tak dapat diusahakan 
meraihnya. Namun semata-mata kekuasaan Allah 
yang diberikan kepada siapa saja, secara khusus 
kepada yang dipilih di antara para hamba-Nya. 

Kata fadhl secara umum adalah kelebihan 
yang diberikan oleh Allah untuk tiap-tiap diri dan 
suku bangsa. Kata fadhti dalam penyebutan di 
beberapa ayat mengenai dua hat yang berbeda: 
fadhi yang bergerak dalam lapangan kebajikan, 
dan fadht yang bergerak dalam lapangan 
keburukan. 

Fadhil yang bergerak di dalam lapangan 
keburukan misalnya kelebihan yang diberikan 
kepada bani Isra'i, dengannya mere kufur: yul 
SAI de pSiluad Sg ASake Snadih GUI Gani 1953 Joelyaal 
(0.5. Al-Bagarah (Z1: 47). 

Fadhi di dalam kebaikan adatah kelebihan 
diberikan kepada para nabi berupa mukjizat, di 
antaranya dapat berbicara langsung dengan Allah 
Swt., Musa a.s.: fadhl berupa derajat, misalnya 
yang diberikan kepada Isa Ibnu Maryam yang 
dikuatkan dengan ruhul Gudus, sebagaimana 
bunyi ayat: A44 Ma Aki Jl alan Uilad UM il 
nan May Kakak! pia Goih ogte Lila S3 peran dog 
Sita figi Lae da GA pada Gya Cod! JERMAN Liya modi 
ST Ni yA Sp ag Goal Apa NASA 5 
Ja Jai a(O.S. Al-Bagarah (2): 253) 

Begitu juga fadhi yang bergerak di dalam 
kebajikan, yang secara umum ditujukan kepada 
orang-orang yang berkibiat dengan kitabutlah, 
yang mendirikan salat, berinfak secara tersem- 
bunyi dan terang-terangan, seperti bunyi ayat: 5! 
Gile) Fian pealid j3 Lia Iga Sal! Igilg dl daliS Ops Sudi 


1 Ar-Raghub, Op. Cit, hlm. 398. 


SI Akad 93 mini pian Apa) UM) 293 Gl bilas Oghp 
Sa Jesk (0.5, Fathir (351: 29-30) 

Menurut Abu Sa'id Al-Khudri makna «it bai 
adalah sisi dan yakni. kami berikan Al-Our'an 
itu kepada ahlinya. Kata fadhl mempunyai dua 
makna, yakni fadht yang pada dirinya sendiri: dan 
fadhi, “kelebihan”, yakni sesuatu yang meminta 
jatahuntuk ditempati. Seperti airhujanyangturun 
ke bumi yang dengannya menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan. Yakni, air hujan membutuhkan bumi 
untuk menampungnya lalu disebarkan ketebihan 
(fadhijnya kepada tumbuh-tumbuhan yang 
membutuhkan pertumbuhannya. '! 

Kata fadhf kerap diiringi dengan kata 
rahmmah. Di antaranya: (aa Aa Jpg pa la 
(ski Hb lgi (KAN ca“ Ga dial PA 5 AS 
Dk (V) gd AA diadgi Soal Sgnedidia yASI) ASI 253 
Ke pala Adila Waaig dit Ya (0.5. Al-Hujurat (49): 8) 
Ungkapan 2x3 «il 34 Las, Menurut ayat tersebut 
adatan: 1) adanya Rasulullah saw. sebagai 
pembimbing: 2) ditilangkannya kekufuran, 
kefasikan, dan pembangkangan dalam sikap 
perbuatan: dan 3) dihiaskannya iman di dalam 
hati. 


Fithrah (syla3) 

Firman-Nya, Ji Lyas Uiss yi o3 Hu 
KAI Ina AI di GIRI Jia V Nela cet! Jas adi: Maka 
hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama (Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. itulah) 
agatna yang lurus: (0.5. Ruum (301: 30) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjetaskan bahwa isi adil j3, 
ialah menjadikannya sesuatu dan menciptakannya 
dengan cara meneteskan (mutaraesysyihah) 
terhadap berbagai perbuatan. Sedang dijis, 
adatah sesuatu yang terpendam (tersembunyi) 
dari kekuatannya dalam menggapai keimanan. 3 

1, Ibnul Dayyim, Tafsir Al-Goypem. him. 307. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 396, sebagai perbandingan penjelasan 
tentang kata fithrah, ada benarnya saya ketengahkan penjelasan Ary Gi- 
nanjar dalam bukunya, €50. bahwa fitrah dapat diterjemahkaan dengan 
God-Spot (hati nuranih Oan di antara factor-faktor yang menghalangi God. 
spot, “radar hat”, adalah: 1) prasangka: 2) prinsip-prinsip hidup: 3) pen- 
galaman: dj kepentingan dan prioritas. S) sudut pandang: 6) pembanding: 


dan 7) hteraturr. lihat, Agustian, Ary Ginanyar, ESG fEmotanat Spiritual 
Ouvonent), penerbit Agro 2001, Jakarta, hlm. 12 
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Pengertian fitrah dapat dijelaskan berdasar- 
kan sejumlah ayat sebagai berikut: 

1. Ajakan kembali kepada memikirkan diri, 
berupa afata ta'giluun, afata tatafakkaruun, 
afata tubshiruun (tidakkah kamu berpikir, 
merenung, dan memperhatikan), sebagai 
Istifham inkariy, yakni Allah tidak percaya 
bahwa manusia telah melakukan perenungan, 
berpikir dan memperhatikan dirinya. 

2. Mengesakan Allah, karena fitrah tidak 
menghendaki adanya dua Tuhan. (0.$. Yasin 
(36): 22-24) 

3. Beragama dengan lurus, tidak menjadi 
pemecah belah agama. (0.5. Ar-Ruum (30J: 
39-32) 

4. Tidak meminta upah daiam berdakwah, 
menyeru ke jalan Allah, sebagai mana yang 
dilakukan oleh para nabi, di antaranya Hud 
a.s. (OLS. Hud (11): 50, 52) 

Dan di antara bentuk trah adalah 
mengharapkan bimbingan. Seperti dinyatakan: 
Tuhan kami adalah Tuhan yang telah memberikan 
kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk (0,5. Thaaha 
(20j: 39) Yakni, manusia, sebagaimana makhluk 
lainnya mempunyat tujuan dan membutuhkan 
bimbingan agar sampai pada tujuannya. Dan 
bimbingan tersebut merupakan fitrah yang akan 
menjetaskan dirinya kepada tujuan hidupnya. 
Dan menurut tafsirannya, ialah merberikan 
akal, mstink inaturi) dan kodrat alamiah untuk 
kelanjutan hidupnya masing-masing. " 

Faathir (Ukts) adalah Yang Mandiri 
Menciptakannya dan Yang Memutainya iyakni, 
Altah Swt.) Dialah yang menciptakan sesuatu 
yang sebelumnya belum pernah ada contohnya 
fal-ibtidaa” wat ikhtiraa”).3 Misalnya: tam Jeli 
SaSi3: Yang Menciptakan langit dan bumi. (0.5. 
Asy-Syura (477: 11) 


Fazh-zha (Jas) 
Firman-Nya, Uai LiS ga msl Cb adit ipa Ray aah 
Was da lgs mall Sada? Maka disebabkan rahmat 
dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 
1. Depag, ALGuron dan Terjemahnya, catatan kaki ho. 925 hlm 481. 


2 Mujom AliWosiih, juz 2 bab fo hlm. 694 694. 
3. Fathul Dadi, jilid d hlm. 337. 


terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelitingmu. 40.5. Ali Imraan 13): 159) 

Keterangan 

Menurut Ar-Rashib, al-fazhzhu adalah al: 
kariyyatul-khalgi (berperangai kasar). Terambil 
dari kata al-fazhzha yakm maa-ut-karsyi (air di 
dalam bejana) yang tidak disukai (al-makruuh) 
untuk meminumnya dan tidak didapatinya 
melainkan secara terpaksa." 


Fa'ala (2x3) 

Firman-Nya, ae 43 lela dh gd Olaas 33: Dan 
jangan sekali-kaii kamu mengatakan terhadap 
sesuatu: “Sesungguhnya aku akan mengerjakan 
itu besok pagi.” (M.5. Al-Kahfi (18): 23) 

Keterangan 

Yang dimaksud dengan at-fi'lu dalam ayat 
tersebut jalah ucapan yang dikeluarkan. 

Sedangkan redaksi ayat yang berbunyi: 
Jp U Il sb 5, bahwasanya Tuhanmu benar- 
benar pakar melakukan apa yang dikehendaki. 
Kata yss menunjukkan makna lil-mubalaghah, 
“benar-benar”, Yakni Allah berbuat menurut 
kehendak-Nya membagi manusia dalam kategori 

Ja (selamat) dan fax (sengsara). Sebagaimana 
tertera di dalam firman-Nya, dsb! Jadi MBS ob aga 
Sad la pd JAM 3 Nai Gaal Ula 43, O) Hang ii fifa 
Aki AN Ga Geiladadi Salala bad Gaal (AI Gaes 
daadli Had! jd kada Gaal? Lily UNY ang Itad Alih 5l 
Maan ab Alai Ip alihkan VI Ga GAN aa la Ls 0.5. 
Hud (11): 107) 

Sedangkan firmanNya, Ilais 513 Ialaii ad ob 
Oni ba Gelas Sail Wa dad3 SIGN ESL (OLS. Al 
Bagarah (2): 23-24) 

Imam An-Nasafi menjelaskan bahwa 5! pada 
ayat tersebut bermakna uh (menunjukkan 
adanya keragu-raguan), berbeda dengan Wi 
yang menunjukkan makna wajib. Sedangkan 
diungkapkan dengan menggunakan kata ji, 
karena kata jas mencakup berbagai jenis 
usaha dan perbuatan. Menurut Al-Khalil hurut 
st asalnya siy: selanjutnya, menurut Al-Farra 
huruf 4 diganti alifnya dengan nun (menjadi 


1. Ar-Raghib, Op Cit, hlm. Ip, 
2. Bosiartash- Show Oo Tafsir Jalalain, juz 4 hlm. 18. 


3. Menurut Imam Syibawaih huruf tersebut 
(3) berfungsi meniadakan secara tegas tentang 
ketidakmampuan suatu usaha terhadap sesuatu 
di masa yang akan datang. Selanjutnya ungkapan 
di atas merupakan bukti yang menunjukkan 
kenabian Muhammad, dan sekaligus keabsahan 
Aldur'an sebagai satu-satunya yang memiliki 
mukjizat." 


Fagada (253) 

Firman-Nya, wifi #1320 Jail Il: Penyeru- 
penyeru itu berkata: “Kami kehilangan piala 
raja...” (@.S. Yusuf (127: 72) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-fagdu ialah tidak 
adanya sesuatu setelah keberadaannya, dan al- 
fagdu lebih khusus dari at-'adam (tidak ada). 
Karena al-'adarmu ftidak ada) berarti termasuk 
di dalamnya dan apa yang belum terwujud 
sesudahnya. ?! 

Adapun azas, berarti memeriksa. Sebagai- 
mana firman-Nya, sat aiis3: Dan dia (Sulaiman) 
memeriksa burung-burung. (O.S. An-Nami (27): 
20) 


Fagara (743) 

Firman-Nya, Sstt eaig: Orang fakir yang 
berhijrah. (0.5, Al-Hasyr (591: 8) 

Keterangan 

Yakni, termasuk kelompok yang berhak 
mendapatkan harta rampasan (fa'ih. Fugaraa', 
para fakir adalah di antara kelompok yang berhak 
mendapatkan pembagian zakat. Dan Al-fagtir 
ialah orang yang mempunyai harta sedikit, tidak 
mencapai nisab (kurang dari 12 pound).# Lihat, 
surat At-Taubah f9): 60. 

Adapun 5,36: Malapetaka yang dahsyat tad- 
Iaahiyah). Sebagaimana firman-Nya, gais Si Yias 
Wb k: Mereka yakin bahwa akan ditimpakan 
kepadanya malapetaka yang amat dahsyat, (0.5. 


1. Tafsir An-Nasafi, jihd 1 hlm 35, 

2. Ar Raghih, Op CR, hlm. 497. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 10 hlm. 140: Asy-Syaukani menjelaskan 
bahwa alfugoroo" adalah yang membutuhkan kepadanya pada semua 
perkara agama dar duma, Fortud Gadiir, jilid hlm. 385. 

4. An-Nukotu wat “Upuun Cola Tafsir Ah Moowordi, ilid 6 hlm, 157: d: 

—ataranya disebutkan makna lain, yakni al-halogk dkehancuran), demikian 
menurut As-Suday. Ipud. 
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Al-Oiyaamah (751: 25) Yakni, berat dan besar, 
sehingga meremukkan tulang-tutang. !! 


Faagi'un (234) 

Faagf'un: Kuning tua. Sebagaimana firman- 
Nya, te ast: (Sapi) yang kuning tua warnanya. 
(OS. Al-Bagarah (2): 69) Baca Fgaridhun, 
Shafraa'. 


Fagaha (ass) 

Firman-Nya, ca ii Yola IS jaka Dada BE 3 
pal! 30315) Ane Talita god d henddisd Rs papa Raya 28 
Oaas aed! tidak pantas bagi orang mukmin untuk 
pergi (berperang) semuanya, mengapa tidak ada 
(ketompok) yang memperdalam pengetahuan 
agarna agar dapat memberi peringatan kepada 
kaumnya ketika kembali kepada kaumnya agar 
mereka berhati-hati. (0.5. At-Taubah (9J: 123) 

Keterangan 

Al-fighu ialah mengetahui dan memahami 
sesuatu. Menurut Ar-Raghib a@l-fighu, ialah 
mencapai pengetahuan abstrak dengan mene- 
gunakan pengetahuan konkrit, Kata al-figh 
banyak dipergunakan oleh Al-Gur'an di beberapa 
tempat untuk arti “pemahaman secara mendetail 
dan pengetahuan yang mendatam sehingga 
terwujudlah dampaknya, yaitu mendatangkan 
manfaat dan melenyapkan sisi yang berbahaya, 
yang wujud bahayanya berupa kehampaan jiwa. 
Oleh karenanya tidaklah berlebihan manakala 
Al-Gur'an menilai dan menempatkan orang kafir 
maupun orang munafik tidak mencapai figh ini, 
karena mereka tidak mencapai hakikat yang 
menjadi tujuan suatu ilmu, akibat kehilangan 
pemahaman yang mendalam. Sehingga tidak 
mendapatkan manfaat, meskipun ilmunya sangat 
mantap di hatinya. ? 

Sebuah ungkapan menyatakan: 

adal yeadl II Slas 3 Slas gd US) 

“Tiap-tiap sesuatu itu memiliki tiang dan 

tiang agama (Islam) ini adalah at-fighu.” 

Yakni, munculnya pemahaman secara benar 
terhadap agama menandakan seseorang lepas 
dari jerat setan. 


1, Tafsir A-Maroghn, alid 10 juz 29 hlm, 181: Al-Kasysyag juz d hlm, 
192. 

2 ibid, id 3 jag Ihlm. 112, Mujur Mufradot Alfegzhut Ouron, hlm. 
138. 


1 
| 


Kanan. 


2 

PA 0 

tr 

P. Ae 
" “1g Pa, Ng 
Th 


Selanjutnya, hakekat dari pernmahaman 
agama (al- ighu fid-diin) bahwasanya pemahaman 
yang berpangkal di dalam hati taiu tampak 
nyata melalui lisannya (fatwa, pendapat, buah 
pikirannya), kemudian menumbuhkan amal yang 
merefieksikan kekhawatiran din dan rasa takwa 
(auratsatil khasyah wa at-tagway). Sedangkan 
mempetajan bab demi bab dari sebuah 
pengetahuan yang berporoskan mencari materi 
dunia tmoney oriented) dan bersikap sembrono 
(asal-asalan) berarti seseorang telah dinyatakan 
keluar dari lingkaran martabat keutamaan. 
Karena al-fighu hanya berjalan di lidah dan tidak 
meresap di dalam hati sanubarinya. Sahabat Nabi 
saw,, Ali bin Abi Thalib ra. pernah berpesan: 
“Yang aku khawatirkan tentang diri kalian adalah 
kemunafikan karena menjadi ulama lisan.” 

Terdapat tiga ejaan untuk kata at-fighu, 
bahwasanya aa, dengan didhammahkan gaf 
nya berarti dev ada dial so Isl, “manakata ia 
menjadi paham dan mempunyai keberanian”. 
Kemudjan kata a35, dengan difathahkan gafnya 
berarti ai Ian des isi, “apabila pemahaman 
Sesegrang lebih cepat dari pemahaman orang 
lain”. Dan kata az dengan dikasrahkan gafnya 
berarti paham (as). Maksudnya, bahwasanya 
seseorang yang tidak paham agama adalah 
upaya kajian agama yang tidak didasari oleh 
kaidah-kaidah Islam yang dapat menyampaikan 
kepada persoalan-persoalan secara detail yang 
menyebabkan seseorang terhalang dari lingkaran 
kebajikan. ' 

Contoh penggunaaan kata fighun, dinyata- 
kan dengan ab si, “mereka tidak dapat 
memahaminya” adalah: 45 sllu 55 pia Alloh ag 
Sate Di ASI Gopi Ji lidar Ui Ala Seda gus UE papa 
LG) Una lb sal Ji lt ole 133 Aplile Ia (05. Al 
Kahfi (18): 57-58). Yaknt, ketidakfahaman mereka 
disebabkan kezaliman. Dan bentuk kezaliman 
tersebut di antaranya: 1) berpaling dari ayat-ayat 
Allah (Al-Guran) dan cuek jenggan beristighfari 
dengan dosa-dosa yang pernah diperbuatnya 
lola banda sal ie panela), Z) hatinya tidak tertarik 
memahami ayat-ayat-Nya (emil ot ASI age): 
3) tidak ada usaha mempergunakan telinganya 
untuk menyimak ayat-ayat Allah (133 aeisk 33). 


1. Lihat, catatan kaki kitab Tukhfotuf Akhwodgzu, juz 4 hlm. 455: bab: 
man punditoohu bihi kharran pufgagihu fd-diin. 


Fakara (58) 

Firman-Nya, zip Ge peelbar MISAL Mil: 
Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan 
bahwa teman mereka (Muhammadj tidak 
berpenyakit gila. (O.5. Al-A'raaf 17): 184) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-fikroh ialah kuatnya 
cara untuk mengetahui terhadap sesuatu yang 
maklum. Dan tafakkur ialah mengolah kekuatam 
berpikir sesuai dengan pandangan akal dan hal 
itu hanya dimiliki oleh manusia, bukan hewan," 

Secara umtkn obyek tafakkur adalah ciptaan 
Allah, di antaranya memikirkan ciptaan Allah 
dalam keadaan berdiri, duduk, dan berbaring 
bahwa ciptaan-Nya bukan sesuatu yang sia-sia, 
Yang selanjutnya menumbuhkan sikap tidak 
menyia-nyiakan hidup agar terhindar dari azab 
neraka: Sakikg pegib ks anda Lelah dit Sah dadi! 
Salik ah Wbahi W6U NAS BEA Ui oa lada slh 3 
pdl (0.5. Ali Imran, 3: 191) 

Selanjutnya, obyek yang dijadikan tafak- 
kur adalah tentang kejadian masing-masing diri 
manusia, misalnya, semai 3 InSak asi: Mengapa 
mereka tidak memikirkan kejadian diri mereka?. 
Dan tampilan lengkapnya: JL memdil 3 ISA Alai 
aya Ip Ola Sik J3 BAJU SI Lagiulag Gaji olga 
Gaya Ann selah selid. (O.S. Ar-Ruum (30): 8) 


Fakkun (243) 

Firman-Nya, z3 H3: Memerdekakan budak. 
(9.5. Al-Balad (907: 13) 

Keterangan 

Fakkun adalah 541 jo 4! Julia (lepasnya 
sesuatu dari sesuatuh. Dikatakan: 3 2adi ssi 
Fall sx (tali itu terlepas, tawanan itu telah 
meloloskan diri). 

Adapun firman-Nya, Asli fx ola oa 
Audi: an orang-orang musyrik (mengatakan 
bahwa) tidak akan meninggalkan tagamanya) 
sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata. 
(0.5. At-Bayyinah (981: 1) 

Maka, (ik berarti meninggalkan, meng: 
geser (za0-iliin). Dikatakan: (AI je yuki IKA. 


1. Ar-ftaghih, Op. Cit, hlm 398, 
2. Shofwootur- Tofeesitr, ilid 3 hlm. 560. 
1. Shohih Al-Bukhari, jilid 3 him. 230. 


rakmi jmenggesernya setelah kokoh, seperti 
tulang apabila tergeser dari sendinya. Maknanya 
mereka tidak bergeser dengan agama yang 
mereka anut dan tidak mau meninggalkannya 
sampai datangnya bukti fai-bayyinah).!! Dan 
munfokkiina dimaksudkan dengan tidak mau 
berhenti terhadap apa saja yang selama ini 
terbiasa mereka takukan." 


Fakihiin (2x53) 

Firman-Nya, 2S Ikliil ada Ji aliit 131: Dan 
apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada 
kaumnya, mereka kembali dengan gembira. (0.5. 
Al-Mutnaffifiin (831: 31) 

Keterangan 

Kata faakihiing dalam ayat tersebut 
menceritakan keadaan orang-orang berdosa yang 
mengejek orang-orang mukmin. Sedang, fakihtin 
maksudnya mereka membanggakan kemusyrikan, 
kesesatan dan kemaksiatan.” Dan menganggap 
orang-orang mukmin ada dalam kesesatan,“ 

Adapun firman-Nya, 4 3 asal Ball Slisol 5) 
uks: Sesungguhnya penghuni surga pada saat 
tu bersenang-senang dalam kesibukan. (0.5. 
Yasir: (36): 55) 

Maka, Fagkihuun, ialah orang-orang yang 
berhati rela dan merasakan nikmat.3 Yakni, 
kata yang ditujukan kepada penghuni surga. 
Sebagaimana firman-Nya, Sel Led Ig6 Anas: 
dan 'kesenangan-kesenangan yang mereka 
menikmatinya, (G.5. Ad-Dukhan (441: 27) 


Faakihatun (“SL5) 


Firman-Nya, Iki 1433 4S Lai! Di dalam 


| keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan 


kurma serta delima. (0.5. Ar-Rahman (55J: 68) 
Keterangan 


1, Al-kospipoof juz 4 hlm. 274, 

2. Tafsr Al Maraghi, jilid 10 jus 30 hlm. 214. 

3 itu, jilid 10 juz 40 hlm. 125. 

4. Al-kaspseoof, 1uz 4 hlm. 233: Di dalarn Mu'jarn dinyatakan: &x 
Jah, yakni menyesalitancddoma). Dan au afai, berarti heran Iroajiubi, 
Sedang Mah ce Sl, berarti Orang yang selalu berlimpah kenikmatan 
dalam hidupnya Tan-ng mui 'ofsph Mu'jart ALWasith, juz 3 bah nun hlm 
h9g. 

5, Tafsir Al-Maroahi, jilid 9 juz 28 him, 125, A-Fikhu adalah orang yang 
dipenuta aikmat falmutofokkih wa! mutano mn). Gatadah mengatakan 
bahwa @Hfookihuun adalah @i-mayvubuun forang-orang yang herani. 
Abu Zaid berkata: 3S Yuu, apabila jiwanya dalam keadaan tenang mereka 
tertawa. Demikian pula menurut Mujahid dan Adh-Ohahhak sebagaimana 


— yang dikatakan oleh Oatadah. Fotud! Oodiir jilid 4 him. 376. 


Faakihatun artinya buah-buahan. Sedang 
firman-Nya, bis uSla3 (0.5, “Abasa (80): 31) Maka, 
Faokihatun adalah segala macam buah-buahan 
yang dapat dinikmati. ' 


Falaha (J3) 
Firman-Nya, A5 edot Ags Ia glh Je dada 
asslall: Mereka itulah yang tetap mendapat 


petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah 

orang-orang yang beruntung. (0.5. Al-Bagarah 

(23: 3) 

Keterangan 

Fatah yang pengertiannya diambil dari 
muflihuun, berarti membelah atau memotong, 
Petani, di dalam bahasa Arab juga dinyatakan 
sebagai fallaah, dikatakan demikian karena 
pekerjaannya membelah tanah. Sedang para 
muftih berarti orang yang berhasil mencapai 
tujuan setelah melalui upaya dan mencurahkan 
kemampuan di datam pencapaiannya. Jadi, ia 
membuka berbagai kesulitan dan kesusahan yang 
hampir menjeratnya.. 

Adapun firman-Nya, Seia3l! dal 18 (0.5. Al- 
Mu'minuun f231: 1) Maka, Aftaha berarti masuk 
ke dalam keberuntungan: seperti abshara, yang 
berarti masuk ke dalam kegembiraan. '! Oleh 
karenanya, aflaha ialah beruntung mendapatkan 
apa yang dinginkan.” Sebagaimana firman-Nya, 
data aga paid RABI 33 Lite 15 RI SAS oaebls: Maka 
himpunkanlah segala daya fsihir) kamu sekatian, 
kemudian datanglah dengan berbaris, dan 
sesungguhnya beruntunglah orang yang menang 
pada hari ini. (0.5. Thaaha (20): 64) 

Adapun Ssi artinya orang-orang 
yang beruntung. Yakni, yang masuk dalam 
keberuntungan, yang antara lain: 

1) Orang yang bertagwa, seperti dinyatakan: 
Alif laa miim. Kitab tAl-Gur'an) ini tidak 
ada keraguan padanya: petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman 
kepada yang ghaib, yang mendirikn salat, 
dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka, dan mereka 


1. Ringkasan Tafsrr Ibnu Katsar, pd 4 hlm. 915. 

2. Tafsir Alitaraghr, jilid | juz 1 hlm. 45: hhat juga, Mu'jam Mufrodat 
Alfoarhit Goro, im. 399. 

3. bud, plid G juz 18 hlm. 18. 

4, IKAT, nlid 6 juz 16 hlm. 123, 
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beriman kepada kitab iAl-Gur'an) yang 
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang 
telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya ikehidupan) akhirat. 
Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk 
dari tuhannya, dan merekalah orang-orang 
yang beruntung. (0.5. At-Bagarah (2): 1-5) 

2) Umat yang menyeru kepada kebaikan dan 
mencegah kemunkaran (0.5. Ali “Imraan (3): 
104) 

3 Orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami, yakni yang mengikuti rasul, nabi yang 
ummi. (OS. Al-A'raaf (77: 196-157) 

4) Orang-orang yang mengikuti rasul-Nya, yakm 
ikut berjihad, dan sebaliknya falah orang- 
orang munafik. (0.5. At-Taubah (91: 86- 88) 

5) Orang yang berat timbangan kebaikannya di 
akhrrat. (0.5. Al-Mu'minuun (231: 194-102) 

6) Orang-orang yang beriman, yang sifat mereka 
dinyatakan: Sesungguhnya jawaban orang- 
orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada 
Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum 
(mengadili) di antara mereka ialah ucapan : 
“Kami mendengar, dan kami patuh.” Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(0.5. An-Nuur (24): 51) 

7) Mereka yang menunaikan hak-hak kepada 
kerabat, kepada fakir miskin dan orang-orang 
yang dalam perjalanan, semata-rnata mencani 
keridaan Allah. (6.5. Ar-Ruum (30): 38) 

8) Orang-orangyang berbuat baik fal-muhsinuun), 
yakni mereka yang yang mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka yakin akan 
adanya hari akhirat. (9.5. Lugman |31): 1-5) 

9) Mereka yang Mengutamakan orang-orang yang 
hijrah tmuhajir), karena yang demikian itu 
berarti terlepas dari jerat sifat kikir. (G.5. Al- 
Hasyr 199): 9) 

10) Mereka yang bertakwa kepada Allah Swt. 
menurut kesanggupannya, dan terhindar dan 
kikir. (0.5. At-Taghabuun (64): 16) 

11) Al-birr, yakni: a) beriman kepada Allah, 
hari kemudian, imalaikat-malaikat, kitab- 
kitab, nabi-nabi: b) memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 


£3 ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 1 BA... 
ny Syarah Al Alfaazhut Gur'an Ti 
d: Ra 


memerlukan pertolongan) dan orang-orang 
yang meminta-minta: dan (memerdekakan) 
hamba sahaya: c) mendirikan salat, dan 
menunaikan zakat: d) orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, @) 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. (0.5. 
Al-Bagarah (21: 177) 


Al-Falag (SU) 

Firman-Nya, SW Le issi ga: Katakanlah: 
Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai 
Subuh. (9.5. Al-Falag (1131: 1) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa 3 — adalah sai 
(waktu subuh). Orang Arab mengatakan: 34 
meal ati 3s yui, Artinya ia lebih terang daripada 
waktu subuh. Sedangkan al-filgu (dikasrah fa'- 
nya) adalah Lam (3 Halal (perkara yang 
mengagungkan, bencana besar), asal katanya 
adalah Jl sila, yakni terbelahnya sesuatu. 
Maka setiap yang terbelah baik itu kehidupan 
hewan ataupun kehidupan biji-bijian (nabati) 
maka ia dinyatakan dengan falag. Di antaranya, 
rue3) WB: tersingkapnya pagi hari, yakni 
datangnya fajar. Dzur Rumah mengatakan, Il 4s 
Gi aa dn Jr Uu, artinya Falag itu bilamana ia 
telah muncut ke permukaan. Maksudnya, waktu 
Subuh telah menampakkan diri. Seperti firman: 
Nya, gaib sell JL xi 5: Sesungguhnya Allah-lah 
yang menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan 
dan biji buah-buahan. (O.S. Al-An'aam f6J: 95): 
begitu juga, LS Ja Jas riwoyi His: Dia yang 
menyisingkan pagi dan menjadikan malam untuk 
istirahat. (0.5. Al-An'aam (61: 96) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
falgu, al-fargu dan at-fatgu artinya sama, yakni 
membelah.3 Begitu juga firman-Nya, Lwsl yi 
SU sudi dia! Pukullah lautan itu dengan 
tongkatmu, maka terbelahlah lautan itu. (0.5. 
Asy-Syu'araa" (26): 63) 


1. Shahih ALBukhori, jilid 3 hlm. 235. 

2, Shafwoatut-Tafoatir, jilid 3 him. 623: Mujam Mufradat Afoazi 
Curom, hlm. 398, Al-Kospspoaf, juz 4 hlm. 409, 

3, Tafar Al-taroghi, jilid 3 juz 7 hlm. 196. 


Al-Fulku (LUAS) 

Firman-Nya, Usa Uiel Md alot: Dan 
buatlah bahtera dengan pengawasan dan 
petunjuk wahyu Kami.... (0.5. Huud (11): 37) 

Sedangkan, fungsi bahtera tersebut, 
dijelaskan datam ayat lain, yang berbunyi: Latu 
Kami wahyukan kepadanya: “Buatlah bahtera 
di bawah penilikan dan petunjuk Kami, Maka 
apabila perintah Kami telah datang dan tanur 
telah memancarkan air, maka masuklah ke datam 
bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan 
(juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih 
dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara 
mereka. Dan janganlah kamu bicara dengan 
aku tentang orang-orang yang zalim, karena 
sesungguhnya mereka itu akan ditenggetamkan. 
Maka apabila kamu dan orang-orang yang 
bersamamu telah berada di atas bahtera itu, 
Maka ucapkantah: “Segala puji bagi Atlah yang 
telah menyelamatkan kami dari orang-orang 
zalim. "40.5. Al-Mu'minuun (23): 27) 

Menurut Ar-Raghib, al-fulku ialah kapal, 
perahu (as-safiinah), dan terpakai untuk bentuk 
mufrad dan jamak." 


Falakun (2445) 

Firman-Nya, Semu sila j !8: Masing-masing 
dari keduanya (matahari dan bulan) itu beredar 
di dalam garis edarnya. (0.5. Al-Anbiyaa' (217: 
18) 

Keterangan 

Al-falku, kata bentuk mufrad, dan bentuk 
jamaknya ialah aflaakun, yaitu segala sesuatu 
yang beredar.” Yakni, tidak mungkin mendahului 
satu daru dua benda tersebut, dan keluar dari 
edarannya. Seperti dinyatakan: Dan tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
molampun tidak dapat mendahului siang. Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya. (O.S. 
tasin (36): 40) 


Fulaanan (USG) 
Firman-Nya, dek UMS ISS Ad gi Ab: 
Kecelakaan besarlah bagiku: kiranya aku (dulu) 
1 Ar-Raghub, Ap, Cit, hlm. 390. 


2. Tafsir Af Maroghi, jie 6 juz 17 hlm, 2: Mu'jam Mufrodot Alfoozhil 
Ouran, hlm, 400. 
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tidak menjadikan si fulan sebagai teman 
akrabiku)? (O.5. Al-Furgan (25): 28) 

Keterangan 

Yakni, setan atau orang yang telah menye- 
satkannya di dunia.! Menurut Ar-Raghib, 6 
dan 354 adalah dua kata kinayah tentang 
manusia, sedang ayat di atas menurut beliau 
adalah sebagai tanbih (penegasan) bahwa setiap 
manusia akan menyesali dirinya dari pengaruh 
teman-temannya karena tidak bisa melepaskan 
diri dari kebatilannya, latu mengatakan, “Celaka- 
lah aku mengapa dulu mengambil si fulan sebagai 
teman akrab”, yang berarti memberikan isyarat, 
sebagaimana dinyatakan: “teman-teman akrab 
pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang 
bertakwa”. (G.S. Az-Zukhruf (43): 67)? 


Faanin (26) 

Firman-Nya, ol Lala Ga (S1 Semua yang ada 
di bumi ini akan binasa. (0.5. Ar-Rahman (551: 
26) 

Keterangan 

Di dalam @Gamus dinyatakan «44 seperti 
halnya kata Muse, yakni saz (tiada). Dan susi 
LM 3 3st, yakni am (tua sekali)! Sedangkan 
maksud kullu “ataiha faanin, maka kata faanin 
latah binasa (haatik). Yakni binasanya apa yang 
ada di atas burmi baik manusia atau hewan dan 
sesuatu yang wujud adanya dan yang dibikin- 
Nya tal-maujuud wa al-mashnuu'ah) yang 
kebanyakan dipergunakan bagi yang berpikir tal- 
'ugalaa', manusia). Sedangkan yang tersisa dan 
yang tetap ialah wajhulicah. Imam Asy-Syaukani 
mengatakan bahwa ungkapan wajhuhu tayat 27), 
artinya ungkapan yang menunjukkan Zat Allah 
Swt. adalah perkara yang tetap adanya." 


Fahama (243) 

Firman-Nya, Glee lidi! Kami berikan 
pemahaman kepada Sulaiman. (0.5, Al-Anbiyaa' 
217: 79) 


1, Depag, AlGuran dan Terfemahanaya, catatan kaki, no. 1066 hlm. 
561. 

2 Ar Raghib, Op. Cit. hlm. Aha. 

3. Tartib Gamus Al-Muhiith, juz 3 bab fo hlm. 519 meadddh 5 

4. Tafsir Ak Murtir, juz 27 hlm 2085 At-Tashil h- Uluumit-Tanshi, jug 
2 hlm, 394. 

5. Asy Syaukani, Op. Cit, jikd 5 hlm 136. 
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Keterangan 

Kata ini kaitannya dengan keputusan 
yang diambil oleh Sulaiman dan Daud tentang 
tanaman yang dirusak oleh kambing milik 
kaumnya, sebagaimana firman-Nya: Dan ingatlah 
kisah Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya 
memberikan keputusan mengenai tanaman, 
karena tanaman itu dirusak oleh kambing- 
kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami 
menyaksikan keputusan yang diberikan oleh 
mereka itu. Kami telah memberikan pengertian 
kepada Sulaiman tentang hukum yang lebih 
tepat.... (G.5. Al-Anbiyaa' (11: 78-79) 

Al-Fahmu ialah tata-cara yang dengannya 
manusia dapat mewujudkan, membuktikan 
makna-makna yang dipandang baik, dikatakan, 
liS bi, yakni aku memahaminya begini." Dan 
kata al-fahm (redaksi, fahharna, berarti Atlah 
memberi permahaman) yang ditujukan kepada 
nabi Sulaiman berarti pemahaman yang tepat 
sebagai suatu karunia. 


Fawtun (543) 

Firman-Nya, s5 ja yes gd di le Lila! 
Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan 
Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 
seimbang.... (0.5. AL-Mulk (677: 3) 


Keterangan 
Al-Fowt ialah jauhnya sesuatu dari 
manusia ketika terhalang menggapainya.2 


Sedang tafaawut, maksudnya ialah tidak ada 
di dalamnya kehendak hikmah yang keluar 
darinya. Dikatakan: 1 231i. Yakni, keduanya 
saling membandingkan kelebihannya.! Fawtun 
berarti berlepas diri. Sebagaimana ftrman- 
Nya, Sya Ya: Tidak bisa melepaskan diri. Yakni, 
gambaran orang-orang kafir saat Kiamat kelak. 
Arti selengkapnya, berbunyi: Dan falangkah 
hebatnya) jikalau kamu melihat ketika mereka 
torang-orang kafir) terperanjat ketakutan 
pada hari Kiamat: maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri dan mereka ditangkap dari 
tempat yang dekat juntuk dibawa ke neraka). 
(0.5. Saba' (341: 51) 


1. Ar-kaghih, Op. Cit, hlm. 400. 

2. feng, hlm, LX 

3, bud, him. 400, Ar-Iefoowut dan At-Tofowwutu maknanya sama 
Hak seimbang). Shohih Al Bbukhar, nlid 3 hlm. 216, 

4, Mujam Ak Wasith, juz 2 bab fa” hlm. 705. 


Fawjun (233) 

Firman-Nya, trail dl geo d Oni Geli Slipi 
dan kamu lihat manusia masuk agama Allah 
dengan berbondone-bondong. (O.S, An-Nashr 
(1101: 2) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, fawjun ialah kelompok 
yang bergerak cepat, dan jamaknya ialah 
afwaajun.'! Sedangkan afwaajan yang tertera 
pada ayat tersebut maksudnya adalah jamaah 
yang berbondong-bondong. Mereka datang 
dari kabilahnya masing-masing, dan membawa 
keluarganya setelah mereka masuk Islam satu 
persatu, dua-dua. 

Dan rombongan (fowjun) yang memasuki 
neraka, dinyatakan di dalam firman-Nya, #3 
as keiis: Suatu rombongan yang masuk secara 
berdesak-desakan ike neraka). Sebagaimana 
firman-nya, yang berbunyi: (Dikatakan kepada 
merekat: “Ini adalah suatu rombongan (peng: 
ikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desak 
bersama kamu (ke neraka)". (Berkata pemimpin: 
pernimpin mereka yang durhaka): Tiadatah 
ucapan selamat datang kepada mereka karena 
sesungguhnya mereka akan masuk neraka”, 10,5. 
Shaad f38): 59) 


Faara (518) - Tafuur (3555) 

Firman-Nya, 394i 283 Ud Li Age ad IA 1 
Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka 
mendengarkan suara neraka yang mengerikan, 
sedang neraka itu menggelegak. (0.5. Al-Mulk 
(671: 7) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-faur ialah sangat 
mendidih tsyiddatul ghilyaan). Dan dikatakan hal 
itu tentang neraka ketika panas memuncak, dan 
tentang kemampuan, dan tentang kemarahan, 
Dan dikatakan: !3ali 15. Yakni, periuk itu panas 
mendidih hingga isi yang ada di dalamnya 
tumpah.“ 


1. Ar-Raghub, Op. Ot, hlm. 401: dikatakan bahwa asal @-fguj adalah 
jama'ah yang berjatan cepat, kemudian dipergunakan untuk arti cyomaah 
ikelompok) secara muttak. Lihat, Hoosiyotush-Shoowiy “ala Tafsir Jalalain, 
ja? hlm, 415. 

2 Al-Kosyeyoaf ju d hlm, 194. 

3, Tafsir At MoragM jilid A juz 12 him, 36, 

4. Mu'jam Al Wasirth, jut 2 bab fo" hlm. 705. 
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Sedang firman-Nya, aasi je Sila: ...dan 
mereka datang menyerang kalian dengan seketika 
tu juga. (O.S. Ali “Imraan (31: 125) 

Perihal ayat tersebut, Az-Zamakhsyari 
menjelaskan, sebagaimana ucapan anda 
tentang rombongan perang yang baru datang di 
kampungnya dan mereka keluar seketika itu juga 
untuk melakukan peperangan lagi, dan dikatakan 
puia si fulan kembali seketika itu juga (segera), 
dan di antaranya perkataan Abu Hanifah r.a.: 
AMI je Y sil Je 'aYi, yakni bentuk masdar 
dari sal sa, apabila memuncak panasnya lalu 
dipinjam untuk arti cepat kemudian dengannya 
dinamakan tentang keadaan yang tidak dijalani 
secara perlahan-lahan dan tidak membiarkan 
kondisi sahabatnya yang keluar dengan segera 
seperti anda menggambarkan perihal seseorang 
yang karena ketergesa-gesaannya ia tidak pernah 
berhenti tistirahat), Sedangkan makna yang 
dimaksud dalam ayat tersebut ialah “mereka 
menyerang seketika itu juga”, '! 

Sedang firman-Nya, 3 j3 Eat ala BI Ke 
(A5. Huud (11): 40) Maka, di-faur berarti 
meninggi dengan kuat. Kata-kata ini diucapkan 
mengenai air apabila mernancar, lalu mengalir 
dan membanjir tinggi-tinggi. Sedang yang 
dimaksud di sini ialah bahwa Allah sangat 
murka dengan orang-orang musyrik yang zalim 
itu, juga terhadap orang lain. Dan bahwa saat 
penghukuman kepada mereka telah tiba. Wa 
faarat-tanuur, maknanya ialah naba'al-mad' 
(keluar dari mata air), dan Ikrimah mengatakan, 
“permukaan bumi" (wajhul-ardhi). 


Fawzun (533) 

Firman-Nya, Llhx peda eliadI ya jelas pelak WS 
sil: janganlah kamu menyangka bahwa mereka 
terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang 
pedih. (0.5. Ali “Imraan (37: 139) 

Keterangan 

Bi-ma-fagzoati minal “adzaab maksudnya 
bisa menyelamatkan diri dari azab. dikatakan, 
1835, yakni apabila ia selamat." Menurut Ar- 


1. A-Kosyseoaf juz 1 hlm, d6. 

L Tafsir AL Marag jihd 8 juz 12 him. 97. 
3. Shofuh Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 145. 

4. Tafsir A-Maraghi, jihd 2 juz 4 hlm, 155. 


Raghib, al-fawzu ialah mengalahkan dengan 

cara yang baik dan memperoleh keselamatan. ' 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa si, dengan 

diharakat fathah, jamaknya iiliss julia, adalah 

sesuatu yang disia-siakan (af-mudhi' 'ah), yakni 
bagian dari nama-nama yang bertentangan (al- 
idhdaad). Dan dinamakan demikian karena 
mengharapkan keselarnatan itafag'ulan bis- 
salaamah).2 

Adapun 23 yuli: Orang-orang yang mendapat 
kemenangan. Dan ciri-cin mereka (karinahnya 
ulga-ika (baca ulaa-ika), antara lain: 

1) Orang-orang yang beriman dan berhijrah 
di jalan Allah dengan harta benda dan diri 
mereka (M5. At-Taubah (9): 20) 

2) Orang-orang yang taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa 
kepada-Nya (G.5. An-Nuur (241: 52) 

3) Orang-orang yang berada di jalan Allah 
dan tahan terhadap setiap ejekan, serta 
senantiasa berdoa, “Ya Tuhan Kami kami telah 
beriman, maka ampunilah kami dan berilah 
kami rahmat dan Engkau adalah Pemberi 
rahmat yang paling baik. (0.5. AL-Mu'minuun 
123): 109-111) 

Adapun firman-Nya, Iglac3 Igiale Gaddi GI 

MSI SAN SIS SAI Legand Sa giri Sila pad aladadi (O.S, 
Al-Buruuj (851: 11) Maka, at-fauzul-kabitr: yang 
baginya unsur dunia adalah sesuatu yang kecil 
dan kurang berarti. Sekalipun di dunia imi banyak 
kesenangan yang tidak ada habisnya. Dan fauzul 
kabiir diperuntukkan bagi yang beriman dan 
beramal saleh. 


Fawdhun(5343) 

Firman-Nya, Ab JI gai jarslg: dan aku 
menyerahkan urusanku kepada Allah.... (0.5. Al- 
Mu'min (401: 44) 

Keterangan 

Maksud ayat tersebut ialah Kembalikan 
kepadanya (aruddu ilaihi), berasal dari ucapan 
mereka: aib so MI lu, yakni mereka tidak 
menyerahkan barang di antara mereka. 


1, Ar-Fagtib, Oh CL, hlm. 4M. 
2. Mpjam Lugharuf Augghgo? hlm. 415 
ID du Raghib, Op, CL, him. 401. 
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Faaga (la) - Afaaga (31) 

Firman-Nya, JSI big aki! Si Mila JG GUI WS 
intai: .. Maka ketika setelah Musa sadar kembali, 
dia berkata: “Mahasuci Engkau, aku bertaubat 
kepada Engkau dan aku orang yang pertama- 
tama beriman”. (0.5. Al-A'raaf J7): 143) 

Keterangan 

Afaaga ialah akal dan pikirannya kernbali 
lagi padanya setelah hilang karena pingsan." 

Sedang, ss 5x ialah saat bersetang. Kata 
ini tertera di dalarn firman-Nya, yang berbunyi: 
SI Oa Ll la bada Mamaa IL YA Jah Lag: Tidaklah yang 
mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan 
saja yang tidak ada baginya saat berselang. (O.S. 
Shaad (381: 155 

Ash-Shabuii menjelaskan, bahwa al- 
Fawaagu Garis), adalah al-istiraahatu wal- 
ifaagatu iwaktu istirahat dan waktu santai). 
Menurut Al-Jauhari, al-fawaagu wal-fawoag, 
adatah ma bainat-hulbataini minal-wagti, artinya 
waktu yang berada dari antara dua pemerahan 
susu, Maksud ayat tersebut ialah orang-orang 
kafir itu tidaklah menunggu kecuali dua kali 
perahan susu sekalipun. 

Yang demikian itu karena hewan tersebut 
berlimpahan air susunya, sehingga secara terus- 
menerus diperas susunya, dan tidak ada saat 
untuk istirahat.: 


Fuumun (235) 

Kata ini hanya dimuat sekali dan terdapat 
pada surat Al-Bagarah (2): 61. Kata tersebut 
menceritakan permohonan Bani Isra"il kepada 
Musa a.s. tentang makanan dari jenis yang 
tumbuh dari bumi. Al-Fuum ialah gandung atau 
kacang Arab (homs). Sebagian ahli bahasa, 
seperti imam Al-kKisa'i mengatakan, “yang 
dimaksud dengan fuum adalah tsaum (bawang 
putih). Pendapat ini cukup beralasan juga, sebab 
sesudahnya disebutkan kata al-'adas dan al- 
bashat (bawang merah).4 (0.5, Al-Bagarah (2): 
G1) Baca Faaridhun. 


1. Tajur Al. Maragha, jab 3 ju? 9 hlra. 55, 
2, Shofwootul- Tafoasiir, plid 3 hlm. 50. 
3. Tafsir Al-Ataroghi, jihd 1 ur 1 him, 130. 
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Faahun (st3) 

Firman-Nya, 34 Las 246 Alat clkI JI axis bawtid 
all: Seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam air lalu supaya 
sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak 
dapat sampai ke mulutnya. Arti selengkapnya 
ayat tersebut, adalah: Hanya bagi Altah-lah (hak 
mengabulkan) doa yang benar. Dan berhala- 
berhala yang mereka sembah selain Allah tidak 
dapat memperkenankan sesuatupun bagi mereka, 
melainkan seperti orang yang membukakan 
kedua telapak tangannya ke dalam air supaya 
sampai air ke mulutnya, padahal air Itu tidak 
dapat sampai ke mulutnya. dan dog fibadat) 
orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka. 
(0.5. Ar-Ra'du (131 15) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, afwaahun adalah 
jamak dari fammun dan asal fammum adalah 
fawahun, dan setiap tempat yang dilekatkan 
oleh Allah Ta'ala hukum perkataan dengan 
mutut ffammun) talu mengisyaratkan kepada 
kedustaan dan tanbiih (peringatan) bahwasanya 
Ptikad keyakinan) tersebut tidak selaras." 
Seperti bunyi ayat, dgtois SI malail ja Fi Ka Sa 
Uas YI: Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar 
dari mulut mereka, mereka tidak mengatakan 
(sesuatu) kecuali dusta. (G-5. Al-Kahfi (18): 5) 


Faa-a (243) - Fa-uu (13G) 

Firman-Nya, — gaoy Iodg All Gs Kit Sl: 
Kernudian jika mereka kembali (kepada istrinya), 
Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyanyang. Arti selengkapnya berbunyi: 
Kepada orang-orang yang meng'ilaa' istrinya 
diberi tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian 
jika mereka kembali (kepada istrinyat, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang. (9.5. Al-Bagarah (21: 226) 

Keterangan 

Famuu (3G) maknanya adalah raja'wu 
(mereka kembali). Sebagaimana dikatakan di 
dalam firman-Nya, #ii Al Il ks: ...sehingga 
golongan itu kembalikan kepada perintah Allah.... 
(O.5. Al-Hujuraat (49): 9) 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, him. 402, 
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Di antaranya, dikatakan tentang bayangan 
yang telah menghilang dengan fun Usa) 
Maksudnya, karena bayangan tersebut kembali 
(mlang) setetah fajar menyingsing. Al-Farra' 
mengatakan: Orang Arab mengatakan: “ix 336 
Gi slil, yakni si Fulan adalah seorang yang 

!— tepat kembali dari kemarahannya, sehingga ia 
pulih seperti kondisi semula (sar urrujuu' Yanit- 
ghadhabi ilai-haalatil-mutagaddimaat). Penyair 
mengatakan: 

Sala ga jadi ala iis 

Lela al La asa HI Rent da 

“Latu Ja kembati dan tidak Lagi memutuskan 

perkara yang telah diserakan kepadanya, 

padahal di antara yang dibutuhkan 
seseorang itu tidak lain kehadiran seorang 
pemutus hukum (Oadhi)”, 

Maka makna ayat tersebut ialah jika kalian 
kembali bersumpah meninggalkan pergaulan 
dengan istri-istri kalian, bahwasanya Allah 
mengampuni — tentang sumpah yang kalian 
lontarkan yang berdasarkan kezaliman, " 

Adapun firman-Nya, Jill sen yi J5 dig: 
yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan 
ke kiri. (0.5. An-Nahl M6): 48) 

Maka, Yataffaya-u, berasal dari kata al- 
fau, dikatakan: 15 Jah ga, berarti bayang- 

4 bayang kembali setelah disirnakan oleh cahaya 
matahari. 


Al-Fai” (adl) 

Al-Fa'f adalah segala harta orang-orang 
musyrik yang menjadi milik kaum muslimin 
sesudah perang berakhir dan negerinya menjadi 
negeri Istam. Harta ini menjadi milik seluruh 
kaum muslimin, tidak ada pembagian seperlima 
di dalamnya. 


Faadha (454) - Tafiidhu (Semi) 

Firman-Nya, 2 lgdae aa mand Doa Saudi pearl 3 
salt: Kamu lihat mereka mencucurkan air mata. 
(0.5. Al-Maa-idah (51: 83) 


1. lihat, Rowog'u- Bayan Tahir AayoohA ka madu ba, 
Wed L him 307. 

2. Tafsir Al-AMdaraghu, jilid S juz 14 hlm. 87. 

3 Ind, phi d juz 19 hlm. 4, 
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Keterangan 

Tafiidhu minad-dam't maknanya penuh 
dengan air mata, sehingga banyaknya melimpah 
ke tepi-tepinya.'! Menurut Ar-Raghib Mit 56, 
apabila air tersebut mengalir secara deras.” 

Sedang firman-Nya, (midi Jali Sud Da laandi: 
Bertolaklah kamu dari tempat orang-orang 
banyak. 40.5. Al-Bagarah (27: 199) 

Maka dikatakan, s#W yi 4AJI aset (bertahan 
pada sesuatu atau dari tempat itu, dengan 
kekuatan). "Ajubar rajutu bi-ibilihi (orang taki- 
laki itu pergi jauh sampai tidak kelihatan bersama 
untanya dalam mencari rumput).' Sebagaimana 
firman-Nya, 51 Iggd pSile GS VI Jak Ga Oaladi 14 
bd Oma tidak mengerjakan suatu pekerjaan, 
melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu 
kamu melakukannya. (0.5. Yunus (10): 61) 

Firman-Nya, 44 Ogasii Lu adel ya: Dan Allah 
lebih mengetahui apa yang kamu percakapkan 
tentang Al-Our'an itu. (0.5. Al-Ahgaaf (481: 8) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
4 Oma! Kalian tenggelam di dalamnya, yakni 
dalam mendustakan Al-Our'an. Orang berkata, 
SisslU3 asin jala. Maksudnya, kaum itu bertahan 
dalam pembicaraan.“ 


AW-Fiil (Jual) 

Firman-Nya, Jadi alasob d6 Jas CAS ji adi: 
Apakah Kamu tidak memperhatikan bagaimana 
Tuhanmu tetah bertindak terhadap tentara 
bergajah? (0.5. AW-Fiil (1053: 1) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, jidi jamaknya As 
Jzs5, artinya gajah, dan, sil B3 gijl K3 Is, 
yakni lelaki yang lemah pikirannya." 


Ld, jakd 3juz 7 hlm 4. 

2. Ar Kaghio, Op. Ot. him. 403. 

3, Tofsir Al-Moroghi, plid 4 juz 11 hlm. 126: Ipnu Manzbur menjelaskan 
bahwa dikatakan. K5G 261 ssi, berarti meluber (bejana yang telah penuh 
dan jatunh, Ibny Sayidah berkata: menurut saya bahwasanya ia (bejana) 
apabila telah penuh hingga melebitu. Sedang, Law lai dari Yaya, yakrit 
imemberinyah sedikit setelah banyak (jumlahnya). Elart AI ai, berarti 
mengdak dar melemparnya, Ibnul “Arabi berkata: LM J3 ola, apobrla 
telah mat. !bnu Manghur, Op. Gr, id 7 alan Iii maddah cb 

d Ig, jilid 9 juz 26 hlm. &. 

5. Ar-Raethrb, Op €, hlm. 495. 
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dat ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN BOR 
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Oaf (5) berasal dari gaditr, Yang Berkuasa, 
yakni Allah itu berkuasa.!! 


Oabaha (2:3) 

Firman Allah Swt., a33 dial kiai oda 3 paliagh 
IaesliM Ga ad abal: Dan Kami ikutkanlah laknat 
kepada mereka di dunia ini: dan pada hari Kiamat 
mereka termasuk crang-orang yang dijauhkan 
(dari rahmat Allah). (0.5. Al-Gashash (28): 42) 

Keterangan 

Minal-magbuuhtin, — orang-orang — yang 
dihinakan. Dikatakan wi -4, berarti Allah 
menjauhkannya dari segala kebaikan. Dan 
perkataan ses33 ds bud, Mempunyai makna 
yang sama, yaitu aku mencoreng mukanya. Makna 
ini ditegaskan oleh seorang penyair: 

LS pa bli ali d3 Yi 
Lol 3 apn a33 

“Ketauhitah, Allah telah menghinakan 

tulang-tulang kecil seluruhnya, menghing- 

kan yarbu' tmarmut) dan menghinakan 
darimu”. 

Kata ini menyifati Firaun dan bala 
tentaranya. Selengkapnya arti ayat tersebut: 

Dan berkata Fir'aun: “Hai pembesar kaumku 
aku tidak mengetahui tuhan bagimu setain aku, 
maka bakarlah hai Haman untukku tanan hat, 
kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 
tinggi supaya aku bisa melihat Tuhan Musa, dan 
sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa 
dia termasuk orang-orang pendusta”. Dan 
berlaku angkuhlah Fir'aun dan bata tentaranya 
di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan 
mereka menyangka bahwa mereka tidak akan 
dikembalikan kepada Kari. Maka Kami hukumlah 
Firaun dan bala tentaranya, falu Kami lemparkan 
mereka ke dalam laut. Maka lihatlah bagaimana 
akibat orang-orang yang zalim. Dan Kami jadikan 
mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru 


LA Hassan, Op Oil, KIm. 1018, 
2 Tafsir dl Maroghi jika 7 oz 20 hlm. 59. 


(manusia) ke neraka pada hari Kiamat mereka 
tidak akan ditolong. Dan Kari ikutkanlah laknat 
kepada mereka di dunia ini: dan pada hari Kiamat 
mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan 
(dari rahmat Allah). (0.5. Al-Gashash (28): 38-42) 


Al-Gubuur 23:51) 

Firman-Nya, emil 3 Sa Sad MUI Biz: dan 
sesungguhnya Allah membangkitkan orang-orang 
yang berada dalam kubur. (0.5, Al-Hajj 122): 7) 

Keterangan 

Al-Gabru artinya “makam”, kuburan 
(magarrul-mayyit). Dan «3, berarti ja'altuhu 
fil-gabri taku menguburnya), dan :x3i, berarti 
ja'ata tahu yugbaru fiihi (membuat makam, 
kuburan untuknya).!! 


Gabasun (2413) 

Al-jahas dan Al-igtibaas, asal katanya 
adalah mill it, yang artinya mencari suluh api. 
Kemudian dipinjam untuk arti mencari hidayah 
dan ilmu.? Dan tertera juga di dalam firman-Nya, 
KS ai Ie omidi Usjlail: Tunggulah kami supaya kami 
dapat mengambil sebahagian cahayamu.... (0.5. 
Al-Hadiid 157): 13): Dan di dalam surat Thaha, 
gemu La #Suli Jai: mudah-mudahan aku dapat 
membawa sedikit dari padanya kepadamu... 
(0.5. Thaaha (201: 10) 


Oabidha (:5-3) 

Firman-Nya, Joel j3 ipa Aisi Setaki 1 Taka 
akuiSamiri) ambil segenggam dari jejak rasul 
(0.5. Thaaha 120): 96) 

Keterangan 

Al-Gabdhu adalah ASI pastu Gaddt Jai 
(mengambil sesuatu dengan semua telapak 
tangan) seperti menggenggam pedang dan 
lainnya.! Al-Gabdhu lawan katanya al-basthu 


1. Ar-Ragtub, Op. Cit, htm. 404. 

2. Tafsir Al-Moragin, mid 9 az 27 hlm 168: Mu'jom Mufrodot A- 
Jageil Ouran, im 404. 

3. fr-Raghuh, Op. Ot. hlm. 405 


lapang, luas, tebar).! Seperti firman-Nya, 
kal dasi al: Dan Altah menyempitkan dan 
metapangkan irezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan. (U.S. Al-Bagarah (2): 245) 

Sedang tem kasi: Tarikan secara perlahan- 
lahan. Sebagaimana firman-Nya: — Apakah 
kamu tidak memperhatikan penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dig memanjangkan dan 
(memendekkan) bayang-bayang: dan katau Dia 
menghendaki niscaya dia menjadikan tetap 
bayang-bayang itu, kemudian Kami jadikan 
matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang 
itu, kemudian Kami menarik bayang-bayang itu 
kepada Komi dengan tarikan yang perlahan- 
lahan. (0.5. Al-Furgaan (25): 45-46) 

Yakni, isyarat hilangnya bayangan sinar 
matahari yang dipinjamkan dari lafaz al-gabdhu." 

Firman-Nya, did buas Ga! sedangkan 
Bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya. (0.5. 
hz-Zumar (39): 67) Maka al-gabdhah iatah 
sekali genggam. Dapat dapat pula diartikan 
dengan ukuran yang digenggam.” Sedangkan 
moghbuudhah, “yang dipegang”, adalah kata 
yang berkaitan dengan utang piutang. Sebagai- 
mana firman-Nya, kassis Du WB Iadasi ada: Jika 
kamu dalam perjalanan (dan bermu amalah 
vdak secara tunai) sedang kamu tidak 
memperoleh seorang penulis, maka hendaklah 
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). (0.5. Al-Bagarah (2): 683) 


Gibalun (2k3) 

Firman-Nya, Ad Jia 9 agita (il jugll kal 
Iaile pa3 WS Wa wi sdkh te! Kembalitah kepada 
mereka sungguh kami akan mendatangi mereka 
dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa 
melawannya, dan pasti kami akan mengusir 
mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan 
mereka menjadi itawanan-tawanan) yang hina 
dina, (0.5. An-Naml (277: 37) 

Keterangan 

Gibata lahum biha dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka tidak mempunyai 


L Iony Manzhur, Op. Cit, jihd 7 hlm, 213 maddah s3 
2. &-Kaghuh, Op. Cit, him. d5. 
3. Tafsir Al-Moroghi, jilid 8 juz 24 hlm. 28. 


kekuatan untuk melawannya. "' Dikatakan: 443 5, 
yakni “ik 3, “tidak ada kemampuan”? 


Oabala (143) 

Di dalam Kamus disebutkan: Yg dua jha, 
“menerima”, Dan sis, yakni 4 gas, “menerima 
dengan baik”, “menyetujui”. Dan ungkapan 
kalimat: “Allah menerima amal para hamba- 
Nya”, maksudnya Allah menyetujuinya karena 
para hamba-Nya beramal sesuai dengan contoh 
yang dikerjakan oleh rasut-Nya. 

Sedangkan Ws, — “berhadap-hadapan", 
misalnya, Ads SAVI Sekaki hi la Sha ag DS pel Upi 
«ui: Karni kumpulkan segata sesuatu ke hadapan 
mereka, niscaya mereka tidak tjuga) akan 
beriman kecuali jika Allah menghendaki. (0.5. 
Al-An'aam (6): 111): sedang at- “Azaabu Gubulan 
(Ws Lah) berarti “Azab yang nyata”. Dikatakan 
nyata karena menyaksikan azab secara a langsung 
(0.5. Al-Kahfi (13: an dikatakan at .aubul (huruf 
gaf dan ba memakai dhammah!, adalah kata 
jamak dari gabiit, maknanya ai-muwaajahah, 
“bertatap muka”.“ Begitu puta firman-Nya, s6» 
Med SU JUL: ...atau kamu datangkan Allah dan 
malaikat- malaikat secara berhadap-hadapan. 
(0.5. Al-Isra' (477: (927) 

Oubulan (X4) jamaknya gabiilun (Gus). 
Yakni, kata yang tertuju pada azab, dan 
setiap darinya adatah gabiil. Maka, Gubulan 
maksudnya ialah berhadapan muka dan saling 
berpandangan mata. Ada juga yang mengatakan, 
kata-kata ini jamak dari gabiil, wazannya seperti 
rughuf, jamak dari raghif, sedang maksudnya 
lalah kelompok demi kelompok. Yakni, Kami 
kumpulkan segala sesuatu ke hadapan mereka, 
yang masing-masing kelompok mendapatkannya 
secara sendiri-sendin." 

Maka, Yui yang dimaksud di sini adalah 
YG, yakni “orang yang berhadapan”, seperti 
halnya kata susii, yang artinya sama dengan 
'elati, yakni “orang yang mempergauli”. Sedang 

L. Ibu, jilid 7 juz 19 hlm 38. 

2. Umdotul Doom Syorh Safuh Ahdakhar, juz 19 Kl 155, 
3 Kornus Al-Munawwir, hlm, 1087. 

4. Tafsir AL Marggin, jilid 5 juz 15 hlm. 155. 


5. Shahih AlBukhan, jihd 3 him. 132. 
5. Al Maraghu, Op, CI ale 3 juz S hdrm. 3, 
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yang dimaksud gabiitan di sini adalah agar orang- 
orang kafir itu dapat melihat para malaikat 
dengan mata kepala mereka. '! 

Begitu juga kata mutagaabiliin, “saling 
berhadap-hadapan”, misalnya, Gsekiis po Gk! 
Mereka duduk berhadap-hadapan di atas dipan- 
dipan. (G.5. Al-Hijr (15J: 47) Yakni keadaan yang 
ditampilkan oleh Allah bagi para penghuni surga. 

Oabaa-ilu (:kua) adalah kata dalam bentuk 
jamak, sedang bentuk mufradnya adalah “14, 
yakni al-jamaa'ah (kelompok). 2| Firman-Nya, Lgi 
PAN 5) Jilid Upah Sila Sila S3 ya Ja (SLALU Solid 
PN AI, «SLS al: Hai manusia, sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah falah 
orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. (9.5. Al-Hujuraat (497: 13) 

Selanjutnya, bahwa hikmah mengetahui 
silsilah pernasaban, antara lain: pertama, 
agar antara yang satu dengan yang lain 
mengetahui nasabnya, sehingga tidak salah 
dalam menghubungkan nasabnya: kedua, agar 
tidak membanggakan diri dengan bapak dan 
moyangnya: ketiga, agar tidak salah dalam 
menentukan perkawinan, sebagaimana yang 
sudah ada batas-batasnya menurut syara”. 

Imam Al-Maraghi menjelaskan al-gabiil 
ialah al-jama'ah, seperti halnya gabiilah (ats). 
Ada juga yang mengatakan al-gabiilah adalah 
sekelompok orang yang mempunyai nenek 
moyang satu. Jadi itu artinya tebih umum. 4 


Oiblat (23) 

Firman-Nya, pik SU bale Se adi Akal Uilka 63 
dada Ja Mb Sae Ieadi ali G4 (0.5, Al-Bagarah PJ: 
143) 

Keterangan 

Oibiat: Tempat salat. Sedangkan, wahyu 
yang diberikan kepada Musa dan saudaranya, 


dinyatakan ...ngan, —'eladls Bodi yiaos LiSagil Ip Hi 


L. tbrd, nlid Sjur 19 hlm. 93. 

2, Shafwootut-Tafogsar, jikd 3 hlm. 236 

3 faig, jilid 4 him. 427. 

4. Tafsir Ah Maragfu, ak 3 juz 8 hlm. 124. 
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PW Uotediy ALS aki: Ambillah olehmu berdua 
beberapa rumah di Mesir untuk tempat tinggal 
bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumah- 
rumahmu tempat bersembahyang dan dirikanlah 
olehmu sembahyang... (0.5. Yunus (11): 87) 
Yakni, Al-Oibtah dimaksudkan dengan 
apa yang ada di hadapan orang, tepat di depan 
wajahnya. Di antaranya ialah kiblat untuk salat." 
Al-Giblah, lawan katanya adalah mugaabalah, 
sinonimnya adalah wijhah yang berasal dari kata 
muwaajahah, Artinya adalah keadaan arah yang 
dihadapi. Kemudian pengertiannya dikhususkan 
pada suatu arah, di mana semua orang yang 
mendirikan salat menghadap kepadanya. '! 


Gaaba (2513) 

Firman-Nya, (isl gl gik33 a3 G3: maka 
jadilan dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua 
ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). (G.5. 
An-Najm (531: 9) 

Keterangan 

Al-gab adalah ukuran panjang antara 
pegangan busur dengan ujungnya. Dan setiap 
busur mempunyai dua gab. Orang Arab biasa 
mengukur panjang dengan busur atau tombak 
atau dhiraa" (depah atau langkah kaki atau 
jengkal. Dan, Gaaba gausaini ialah ketika tali 
lepas dari busurnya." 


Oatarun (1x3) 

Firman-Nya, 38 dis dan Y3: dan muka 
mereka tidak ditutupi debu hitam. (U.5. Yunus 
(11: 26) 

Keterangan 

Al-Gatar adalah asap yang membumbung 
dari kayu bakar ataupun sesuatu yang dipanggang. 
Dan termasuk pula, setiap debu yang terdapat 
warna hitam padanya.” 


Oatuuran (3913) 
Firman-Nya, td Gusyl 33: Dan adalah 
manusia itu sangat kikir. Adaiah satah satu kata 


L bud, jilid d juz 11 hlm. 143. 

£ Ibu, jilid 1 yuz 2 him. 3. 

3. bro, jilid & juz 27 hlm. 42. 

4, Shcrhih Al Bukhor, all 3 hlm, 200. 

5 Tofsir At-Moroghi, jiid 4 juz 1 hlm, 9d: Al-Kkasysyoof yu? 4 hlm. 
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yang mengupas tentang sifat asli manusia, yakni 
al-gatuur (sangat kikir). Arti selengkapnya: 
"Katakantah, kalau sekiranya kamu menguasai 
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya 
perbendaharan itu kamu tahan, karena takut 
membelanjakan”. Dan adalah manusia itu sangat 
kikir. (0.5. Al-Israa" (177: 100) 

Sedang firman-Nya, sus Kill Ulas: Orang- 
orang yang miskin menurut kemampuannya. 
(0.5. Al-Bagarah (2): 236) 

Maka, al-mugtir ialah yang sedikit harta 
atau fakir, Dalam bahasa Arab dikatakan: «4 “si 
JLs, yang artinya memberi nafkah yang sedikit 
kepada orang-orang yang ditanggungnya. 


Oatala (Jis) 

Firman-Nya, sisi Uu jus! ya: Binasalah 
manusia, atangkah amat sangat kekafirannya. 
0.5. 'Abasa (80): 17) 

Keterangan 

Menurut Ibnu “Abbas bahwa “setiap lafaz 
gutna yang disebutkan di dalam Al-Gur'an maka 
maknanya jet (terlaknat, dilaknat)”.3 Penyair 
mengatakan: 


#IAI BAR JUGA LARI ia! GEA ai 
baASI La Giat V1 Jia 213 Jkt Kal ya 


“Seseorang yang berangan-angan di musim 
panas funtuk beralih) ke musim dingin. 
Maka tatkata tiba fsaat) musim dingin ia 
mengingkarinya. Ja tidak rela bila terjadi 
satu musim saja, terkutuklah manusia 
alangkah sangat kekafirannya?“ 
Maksudnya, mendoakan manusia dengan 
doa yang paling buruk. Demikian menurut 
kebiasaan yang berlaku di kalangan orang- 
orang Arab. Apabila mereka kagum terhadap 
seseorang, mereka mengatakan, Uu dl jd 
situsl: Aduhai alangkah baiknya dia! Dan bila 
la menyatakan kejelekan terhadap seseorang, 


1. 4g, pl S juz 1S hlm. 94. 

2. trd id 1 ju? 2 hlra. 196: Ar-Raghib menjelaskan bahwa di-mugar 
asalnya adalah a-gutsor dan al-gatar, Sedang @-mugter dan a-mungahr 
keduanya dimaksudkan seikan-akan seseorang (orang mi skin hanya mem 
peroleh asapnya sara, Adapun untuk frman-Nya, Sorhoguha gatrahiO, 5. 
Abasa: 80: 41) sepert dalam firman-Nya, e-ghoboreh, 105, GAbasa (B0): 
OM) adalah asap yang dijadikan sebagai umpama yang meryimut wajah 
mang-orang pendusta. Lihat, Ar-taghib, Op. Cit, hlm. 407. 

3 Dutiointodn berarti Iyo Idilakhan| Uhat, Shafuh Al Bukhan, 
jilid 3 leh. 199 

4, Shafwaatut: Tafoagiir, jilid 3 htm. 253. 


ABM ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OURAN KAN, 
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mereka mengatakan, adi! hadi isi: Alangkah 
zalimnya dia semoga Allah membuatnya hina! 
Kalimat yang terakhir ini /' menjelaskan bahwa 
kesombongan dan ketakabburan membuatnya 
tidak memiliki hak hidup. '! 

Berikut makna gatata di beberapa ayat: 
pertama, gataia yang berarti “berperang”, 
misalnya, Lks 345 Jis: dan tdalam peperangan 
itu Daud membunuh Jalut. (9.5. Al-Bagarah (27: 
251) begitu juga firman-Nya, 5! clauddt oli Ie 
binto OK olls 2u$: sebab itu perangilah kawan- 
kawan setan itu, sesungguhnya tipu daya setan 
itu lemah. (O.S. An-Nisaa' (41: 75) 

Kedua, gatola yang berarti “membunuh”, 
antara lain: a) adi Gb 560) Sgila la agdis Lagi 
... Sedang mereka tidak membunuhnya dan tidak 
(pula) menyalibnya, tetap? tyang mereka bunuh 
itu) ialah orang yang diserupakan dengan "Isa 
bagi mereka. (U.S. (AI: 156): b) ab gel Oedii) 
gak: Dan mereka membunuh para nabi dengan 
tidak benar. (0.5. (21: 69): ch Jasa yi al dan 
janganlah membunuh anak-anak kalian. (0.5. 
(60): 12) : dj) sui s su: Karena dosa apakah dia 
dibunuh. (0.5. (81): 9) Adatah kaitannya dengan 
membunuh anak perempuan hidup-hidup pada 
masa jahiliyah: @) Iebelsi #Sawdst Iglii! ol age US Ui ada 
Sila ya (V5. H4): 66), maka anigtuluu anfusakum, 
maksudnya bunuhlah ketua-ketua kamu yang 
membawa kamu kepada durhaka. Anfusakum, 
secara harfiah, “diri-diri kamu”, dimaksudkan 
dengan ketua-ketua kamu.” 

Peristiwa pembunuhan Oabil terhadap 
Habil dijadikan ketetapan olen Allah kepada bani 
Isra'il atas hukumannya. Sebagaimana firman: 
Nya: Oleh karena itu, kami tetapkan (suatu 
hukum) bagi bani Isra'il, bahwa: barangsiapa 
yang membunuh seorang manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan 
karena membuat kerusakan di bumi, maka 
seakan-akan dia telah membunuh manusia 
seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara 


1 Tafsir Af Woroghi,plid Lt juz 30 hlm, 44: Lataz o-gottu dan oat, 
menurut Ats-Isa'alabi adalah kategori lafaz-lafa2 mermusuhi. Selanjunya, 
dalam katepori makna sepert imi adalah, ai 'oduwwy (musuh), lawan dari 
ash Shidgu (teman), at Kosayih, yakni orang yang memusuhi secara terse- 
rabunyi, (Riwayat dari Al Asu al Oitfu wo okgatlo, yakni memusuhi se- 
seorang untuk membunuh. Fighu-Lughah wa Serut Arabeeyoh, hlm, 185. 

LA Hassan, Op. Gif, catatan kaki 0. 555, hlm. 172. 
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kehidupan seorang manusia, maka seolah- 
otah dia telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya. (0.5. Al-Maa-idah (SJ: 32) 

Ketiga, gatala berarti “laknat”, dengan 
menggunakan kata gutila, misalnya, bold! dia: 
Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta. 
(0.5. Adz-Dzaariyaat (51): 10) 

Inilah tarkib aslinya yang secara hakiki 
digunakan arti membunuh, kemudian digunakan 
dalam arti melaknat fal-ianu) dengan 
cara isti'arah tmeminjam arti lafaz) ketika 
diserupakan orang yang menghabisinya dengan 
yang membunuhnya yang berarti menghilangkan 
nyawanya. '! 


Al-Oitstsu (Sei) 

Firman-Nya, Ulas Ulas Ga Gal dadi Ui 
dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur- 
sayurannya, ketimunnya.... (0.5. Al-Bagarah J2): 
61) 

Keterangan 

Al-Gitstsu taali) adalah jenis biji-bijian 
yang biasa dijadikan makanan oleh orang-orang 
Badui, setelah ditumbuk terlebih dahulu lalu 
dimasak. Biji-bijian ini disebut al-gattah. 


Oadhan (ls-45) 

Firrman-Nya, Was susi: Dan kuda yang 
mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya). 
(O.S. Al-"Aadiyat (100): 2) 

Keterangan 

Al-Gadhu adalah pukulan untuk memer- 
cikkan api. Seperti memukulkan (menggereskan) 
batu ke suatu benda yang mudah menyala.2 


Oidadan (1543) 

Firman-Nya, 1513 dil US: Adalah kami 
menempuh jalan yang berbeda-beda. Arti 
selengkapnya berbunyi: Dan sesungguhnya di 
antara kami ada orang-orang yang saleh dan di 
antara kami (pula) yang tidak demikian halnya. 
Adalah kami menempuh jalan yang berbeda- 
beda. (0.5. Al-Jin (721: 11) 

Keterangan 


1. Hasiyatush-Shaowiy “ala Tafsir Jolalam, juz S him. 526, 
2. fbid, jilid 10 juz 30 him. 221: Al-Kasysyoaf, ut 4d him, 277. 
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Oidadan (isa) artinya berbeda-beda dan 
bermacam-macam. Dikatakan, isa3 adl! jl, 
apabila mereka keadaannya bermacam-macam. 
Sedangkan bentuk mufradnya adalah 343, yaitu 
“sepotong dari sesuatu”. 

Firman-Nya, 3 da 3 Gawi gi, Ula: Maka 
tatkala suarni Yusuf melihat gamis Yusuf koyak di 
belakang.... (O.S. Yusuf (12): 28) 


Oadara (343) 

Firman Allah, ati Ua Jalla Oh dala ad Ga 
ai: ..dan orang-orang yang disempitkan rizkinya 
hendaknya mengeluarkan nafkah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya.... (0.5. Ath- 
Thalag (65J: 7) 

Keterangan 

Dikatakan, 435, «de jua: Allah menjadikannya 
orang kafir sempit rizkinya. Anda mengatakan, 
KA dik a3 (saya mempersempit sesuatu kepada- 
nya).4 Jadi, seolah-olah anda telah meransum 
(membatasi) sesuatu kepadanya dan hanya cukup 
bagi dia sendiri. 

Berikut makna Gadara di sejumlah ayat: 

1) Gadara, berarti “memuliakan”. Misalnya: u 
men dd Gg susi (0.5. Al-Oadr (97): 1) Maka, af- 
gadr ialah agung dan mulia. Dikatakan, Sw 
8 is jadi. Artinya, ia mempunyai kedudukan 
terhormat di sisi fulan. 3 Sedang firman-Nya: au 
aa! artinya malam kemuliaan. Yakni, malam 
diturunkannya Al-Our'an: Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan tAl-Our'an) pada malam 
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam 
kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih 
baik dari pada seribu bulan. Pada matam itu 
turun malaikat-mataikat dan mataikat jibril 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala 
urusan. Malam itu penuh kesejahteraan 
sampai terbit fajar. (0.5. Al-Gadar 1971: 1-5) 

2) Gadara, “menakar”, misalnya: tas ja ld 
Seis Mass (0.5, Al-Insaan (76): 16) Maka, 
Gaddaruuhaa tagdiiran maksudnya ialah para 
pemberi minum memperkirakannya sesuai 
dengan selera peminumnya." 


1 ibid jihd 10 juz 29 hlm. 97: AlKasysyoaf juz 4 hlm. 169, 
2. Mu'jam Al-Wasuth, juz 2 bab gaf him. 718. 

3. Tafsir Al-Moaraghi, nlid 10 juz 30 hlm. 206 

4. ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 167. 


3 Gadara, berarti “menyempitkan”, misalnya: 
ang Alika ab 3 3 data dl (0.5. Ar-Ra'd (13): 26) 
Maka, yagdiru maknanya ialah menyempit. 
Begitu juga pada ayat yang lain: 45 dls jad ba3 
AI SEl: Us 3akds, “Dan orang yang disempitkan 
rezkinya hendaklah memberi nafkah dari 
harta yang diberikan Aliah kepadanya....“(0.5. 
Ath-Thalag (651: 7y'! 

4) @adara, berarti “menetapkan”, misalnya: 
Sail Sl las hal) (OS, Al-Hijr (15): 60) 
Maka, Gaddarnaa maknanya ialah tetah Kami 
tetapkan dan tuliskan. Dikatakan, 41 4ai 
ale ud 3 Ii ale, berarti Allah menjadikannya 
dalam ukuran yang cukup dalam kebaikan dan 
keburukan. Sedang, Gaddarallaahut-agwoat: 
Allah tetah menjadikan makanan pokok 
menurut ukuran kebutuhan. :! 

Kata sudi yang berarti ketentuan. 
Maksudnya menetukan fungsinya, misalnya 
malam harf sebagai istirahat: matahari dan bulan 
sebagai perhitunganthisab). (0.5, Al-An'aam (6J: 
96) 

Al-Gaadir (Wi) adalah salah satu dari 
asma Allah yang artinya “Mahakuasa”. Di antara 
kekuasan-Nya adalah Dia Kuasa mengirimkan 
azab: dan dalam Kekuasaan-Nya, Dia tidak takut 
akibat yang telah ditetapkannya (betis Jls Sg: 
(4.5. Asy-Syams (91): 15). 

Dari sisi perbuatan-Nya, sebagai Pencipta 
manusia dari fase-fase yang dilaluinya, maka Dia 
adalah Penentu ukuran yang terbaik, dan Pemberi 
bentu yang sebaik-baiknya, yang dinyatakan 
dengan ungkapan: jani Mad Gada! Lalu Kami 
tentukan (bentuknya), maka Kami-lah sebaik- 
baik yang menentukan. (0.5. Al-Mursalaat (77): 
13): yakni dengan ungkapan gaadarnaahu atau 
gaddarahu, “menciptakan beberapa fase pada 
periode yang berbeda”. (O.5. “Abasa (801: 19) 

Di sejumlah ayat sifat gadiir, terkadang 
disertakan sifat-sifat lain-Nya, di antaranya: 
G, jud pala, yakni tentang Kuasa dan Kehendak- 
Nya menciptakan makhluk: Kepunyaan Altah-tah 
kerajaan langit dan bumi. Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak 


1. Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 97. 
L tbid, jilid 5jur 14 hlm. 70. 
3. #bid jilid 10 yuz 30 hlm. 43 
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perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
memberimu anak laki-laki kepada siapa yang Dia 
kehendaki, atau Dia menganugerahkan kedua 
jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa yang 
dikehendaki-Nyal, dan dia menjadikan mandut 
kepada siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui lagi Mahakuasa. (0.5. Asy- 
Syuura (42): 49-50) 

D, Isak Isis, yakni, berkenaan dengan 
kebaikan yang disembunyikan: Jika kamu tampak- 
kan satu kebaikan atau kamu sembunyikan 
dia atau kamu ampunkan seseorang) dari 
satu kejelekan, maka sesungguhnya Allah itu 
Pengampun, Mahakuasa. (0.5. An-Nisaa' (4): 148) 


Duduurun (3845): Perjuk 

Firman-Nya, slut yaaa: Dan periuk yang 
tetap (berada di atas tungku). (9.5. Saba" (34): 
13) yakni, sejenis wadah air(periuk) yang pernah 
ada pada masa Sulaiman a.s. 


Al-Guduus (3d) 

Firman-Nya, sesali #3 Jibrita.s. (OS. Al 
Bagarah (2): 87 dan 293) Baca Ar-Ruuh. 

Keterangan 

Al-Guds artinya suci. Adalah kata sifat 
yang dapat berdampingan dengan segala hal, 
baik tempat, benda yang tak tampak, dan juga 
menjadi satu dari nama Allah Swt. Kata ai-guds 
berkaitan dengan tempat dengan menggunakan 
kata (xaall, misalnya: (saili si: Lembah suci. 
(G.5. Thaaha (20: 12) Yakni, lembah suci 
bernama Thuwa. Di tempat itulah Nabi Musa 
menanggalkan kasut (terompahjnya. Dan di 
lembah itu pula Nabi Musa mendapatkan wahyu, 
yang antara lain berupa: dipilihnya sebagai rasul: 
perintah hanya menyembah-Ku (Allahk: dan 
kabar kepastian datangnya Kiamat. (0,5. Thaha 
(20): 13-15), begitu juga al-guds yang berkaitan 
dengan tempat, yaxiti saji (0.5. Al-Maa-idah (SJ: 
23) yang secara harfiah, “bumi yang disucikan”. 
Maksudnya, Tanah Palestina. Menurut catatan 
dalam Tafsir Depag, dinyatakan, bahwa Ardhul 
Mugaddoas ditentukan bagi kaum Yahudi setama 
mereka iman dan taat kepada Allah." Pada ayat 


1. Depag, Ar Ouron don Tepemahnyg, catatan kaki no 409 him. 162. 
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selanjutnya dinyatakan, namun karena ulahnya, 
mereka diharamkan selama empat puluh tahun 
dan mereka itu berputar-putar kebingungan. 
(0.5. Al-Maidah (5J: 26) Yakni, lantaran dosa 
mereka, maka Allah hukumkan mereka tidak 
boleh masuk ke Baitul Mugaddas selama empat 
puluh tahun, dan hanyut mengembara ke mana- 
mana selama empat puluh tahun itu." 
Sedangkan yang berkaitan dengan sesuatu 
yang tak tampak adalah Jibril a.s., sebagaimana 
ayat di atas. Sedangkan Jibril disebut ruuhul 
guduus, karena dia membawa khabar yang suci, 4 
Adapun 3.!i yang berkaitan dengan sifat 
Allah menurut Ibnu Manzhur, tidak terdapat 
tentang sifat-sifat Allah selain al-gudduus yang 
berarti terhindar dari aib dan kekurangan, dan 
wazannya Uas, dengan didharmahkan yang 
menunjukkan mmubaloaghah (arti sangat). 
Al-Gudduus, yang berarti “Mahasuci”, 
Adalah sifat dirinya secara asli. Sedangkan 
subhaanatlaah, “Mahasuci Allah” adalah ungkapan 
untuk menjaga kesucian-Nya dari sesuatu yang 
tidak pantas dialamatkan kepada-Nya, sekaligus 
menunjukkan kebesarannya: dan menunjukkan 
pula akan kekayaan-Nya. Sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh ayat-ayat-Nya. Misalnya: 
peristiwa isra” mi'raj, sebagai kejadian yang 
luar biasa, yang tidak dapat dijangkau oleh akal 
pikiran manusia, yang diungkapkan dengan, yu 
ser goa aah JM ayal! oraeaah opa YA oa Gal 0,5, 
Al-Isra' (171: 1), begitu puta dalam menotak 
anggapan Attah mempunyai anak sebagaimana 
yang keluar dari mulut orang-orang Yahudi dan 
Nasrani? siglemd! (4 Lead (AA ga dilonsas Noda dl Aas (JUS 
yan (OLS. Yunus (101: 68) dan begitu pula 
kemustahilan adanya dua tuhan dilangit dan di 
burni juga diungkapkan dengan: AYI di Lues 06 
Cgndyena La all lord Gamad (0.5. Al-Anbiyaa' (21): 22) 
karena keberadaan dua tuhan pasti menimbulkan 
kebinasaan. 
Sebagaimana kumpulan ayat di atas kata 
subhonattah adalah sanggahan, penolakan atas 
eksistensi Aliah sebagai al-gudduus. 


1. Ah. Hassan, Op. Ci, catatan kaki no 660 htm. 217. 
2 Ibid, catatan kaki no 89 hlm. 24 
3. tbnu Mangzhur, Op. Gt, jilid & hlm. 168 maddah 25.4 


Oaddara (253) 

Firman-Nya, dil gag 35 Iedadi Y Ialah dedi KAL 
Jis: Hai orang-orang yang beriman janganlah 
kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya.... (0.5. 
Al-Hujuraat (491: 1) 

Keterangan 

Maka, #5359: Janganlah kamu mendahului. 
Yakni, dari perkataan, wall usai, artinya orang 
yang berada di depan mereka. Abu “Ubaidah 
mengatakan: Orang Arab berkata: alay! 55 bu sada 
M0 63, Janganlah kamu mendahului di depan 
pimpinan dan di hadapan ayah". Maksudnya, 
janganlah kamu tergesa-gesa (tw 'ajji) melakukan 
suatu hal sebetum dia melakukannya. Maknanya 
menurut Imam Al-Baghawi adalah melewati 
batas dan mengalahkannya Imuta'adiy “ala 
zhaahiriha). Asalnya, was om dadih a Jadil Ipaudi Y 

dimas, yg dil (janganlah hendak melebihi batas 
terhadap Allah dan rasul-Nya dalam berbuat dan 
berkatah.4 

Di samping gaddama dalam arti “men: 
dahului” (sok tahu), sebagaimana di atas. 
Gaddama juga berarti “mempersiapkan”, yakni 
mengerjakan sesuatu untuk masa depan, misalnya 
bunyi ayat, Sudi Isasd3 ...Dan kerjakanlah (amal 
yang baik) untuk dirimu.... (G5. Al-Bagarah (27: 
223). Maksudnya, hendaklah kamu cari istri-istri 
dari famiti yang banyak anak dengan maksud 
bercampur untuk persediaan bagi kamu di dunia 
buat membantu kamu dan untuk mendoakan 
kamu sesudah kamu meninggal.” Selanjutnya, 
beliau mengatakan, oleh karena itu hendaklah 
kamu bertakwa kepada Allah, jangan sampai 
kamu torehkan benih yang berharga itu di bukan 
tempatnya yang dijadikan dan dihalalkan oleh 
Allah, dan jangan sampai ditaruh di waktu yang 
dilarang.“ 

Begitu juga kata gaddama yang berarti 
mempersiapkan, seperti dinyatakan oleh ayat: 
SA) Saji 6 Yadi Jakata! Dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk esok hari fakhirat).... (0.5. Al-Hasyr: (18)) 
maksudnya, kata gaddama adalah penekanan 


1. Tafsir A-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 115. 

2, Tafsir Al-Baghowu, juz 4 hlm, 188. 

LA. Hassan, Op. Cit, catatan kaki mo 245 hlm. 68. 
4, Ibr. catatan kaki no 247 him. 68. 
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tentang status perbuatan yang mempunyai nilai- 
nilai yang tinggi, perbuatan yang berkualitas 
menurut Atiah dan tuntunan rasul-Nya, Sebaliknya 
jangan pernah berbuat suatu amal yang tidak 
ada pandangan nilai kebenarannya menurut 
Atlah dan rasul-Nya, karena yang demikian itu 
menimbulkan penyesalan. Seperti yang disindir 
oleh ayat, su Sami ai! dan melupakan apa 
yang tetah dikerjakan oleh kedua tangannya. 
(0.5. Al-Kahfi (18): 57): atau suatu peribadatan 
yang menyimpang dari tauhid, menyembah 
selain Allah sehingga menjadi ketetapan generasi 
sesudahnya secara taklid, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh kata al-agdamuun, dalam 
firman-Nya, cela 5 VI Ida KA dada SUli3 Abi 
Dadan pe la gb JG. 10.5. Asy-Syu'ara? (261: 76) 

Adapun Gjs4sYi: Terdahulu. Kata yang 
disandarkan kepada perbuatan orang-orang 
terdahulu. Begitu juga dengan kata Ol- 
mustagdimiin, yang berarti orang-orang 
terdahulu, lawannya a@l-musta'khiriin torang- 
orang sekarang) seperti: Jiis akia drosdilull Gala Sila 
Inalisi! Ula (O.S. Al-Hijr (15I: 24) maksudnya 
amal perbuatan orang-orang dahulu dan orang- 
orang sekarang, semuanya akan dikumpulkan 
dan dipertemukan di hari mahsyar kelak sebagai 
perwujudan sifat Hakiim dan sifat “Aliim bagi 
Allah. tayat ke 25) 


Oadzafa (5.43) 

Firman-Nya, -&51 aesli 3 Gis: Dan Dia 
memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. 
(G.5. Al-Ahzab (33): 26) 

keterangan 

Dikatakan: 434, 596 G5. Yakni, berbicara 
tanpa didasari berpikir terlebih dahulu. ") Misalnya 
menduga-duga. Seperti firman-Nya, —iiil out 
kai 53 Ge! dan mereka menduga-duga tentang 
hal-hal yang ghaib dari tempat yang jauh. (0.5. 
Saba' (34): 53) 

Ibnu Manzhur menjelaskan: Sa gas sis 
Sisik Gis, yakni (as (melempar). Dan ini arti 
menurut asalnya.2 Seperti firman-Nya, 5s 6334413 
.als JS: Dan mereka (setan) dilempari dari segala 


1. Mujom Al Wosiith, juz 2 bab gaf hlm. 721. 
2. Tanu Manzhur, Op. G6, jilid 9 hb. 276-277 maddah ce 
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penjuru. (0.5. Ash-Shaffaat (37): 8) Adalah Kisah 

setan-setan yang tidak dapat mendengarkan 

pembicaraan para malaikat. 
Berikut ini makna gadzafa yang terdapat di 
sejumlah ayat: 

1. Gadzafa, berarti “melempar”, sebagairnana 
yang tertera pada surat Ash-Shaffat di atas. 
Kemudian berita yang dibawa oleh setan dengan 
cara menduga-duga tersebut ditimpakan 
kepada para penganutnya. Dikatakan: d3 
4, Yakni ustei (menimpakannya), dan 455 
SSI, (menimpakan kedustaan kepadanya). " 

2. Jadzafa, berarti “mewahyukan”. Seperti, Sl 
masi AM Gal dak 5: Tuhanku mewahyukan 
kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang 
ghaib. (0.5. Saba" (34: 48). Menurut Az- 
Lujaj, 3wl sii maknanya datang dengan 
membawa kebenaran dan memantapkannya.:! 
Makna ayat tersebut menurut A. Hassan adatah 
apa yang kami katakan kepada kamu adalah 
semata-mata wahyu dari Allah bukan kernaun 
hawa nafsuku. 

3. Gadzafa, berarti “menaruh”, “memasukkan”, 
“meletakkan”. Seperti firman-Nya, 4 adil yi 
sel: (yaitu): “Letakkantah ia (Musa) ke dalam 
peti..." (&.5. Thaaha 120): 39) dikatakan: wii 
Bagi padi 3 ls, yakni «s(meletakkannya).s! 

Ada perbedaan antara 3sWJi dan Jawi, 
meski keduanya mempunyai arti “melempar”, 
hal ini di dasarkan pada kemerduan suara (at- 
tarkhiim). Adapun ssi ialah melempar dengan 
tongkat fal-khaadzif bil-hashay). Sedangkan 

S3usji falah melempar dengan batu fal-gaadzif 

bil-'ashay).! 


Oara-a (1,3) 

Firman-Nya, ja au daiata Blejdil sis IL 
sejuta: Apabila kamu membaca Al Our'an, 
hendaklah kamu meminta pertindungan kepada 
Allah dari setan yang terkutuk. (O.S. An-Nahl 
(el: 98) 


1. Jerd, jilid dhlm. 276-277 maddah 4: 4 

2. ibd, jihd Ghlm. 276-277 maddah Hi 

IA Hassan, Op. CL, catatan kaki no 3154 hlm. #45. 

4. Mujam ol Wasith, juz 2 bab gaf htm. 721. 

5. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid dhlm. 276-277 maddah A4: d 


etek ia 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN KSM 
Ng Syarah Alfaazhul Gur' an rey 


Keterangan 

Dikatakan: gili Si,3, artinya kamu hendak 
membaca Al-Our'an. Yakni, ungkapan dengan 
f'it madhi tarti telah, sudah) dengan makna 
fit mudhar? (makna akan, sedang). Seperti 
dikatakan, apabila kamu hendak makan, maka 
bacalah basmatah, dan apabila kamu hendak 
pergi maka bersiap-siaplah. '! 

Di dalam Kamus disebutkan, Hay Lia, y4 
ialah 43 sjiSiML ji, “membaca”. Kemudian 
untuk arti lainnya ialah: 4Jl dl 43 yakni 
suji, “menyampaikan”, dan xi is, yakni 
Has, “mengumpulkan”, dan Ia, yakni ji, 
“mempelajari”. Sedangkan istigraa' (55Asut) 
jalah upaya penyelidikan dari apa yang dibaca 
untuk mencari jawaban.2 

Adapun firman-Nya, d4 uilistti 5G: Apabila 
Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya itu. (O.S. Al-Oiyaamah (75: 18) 

Oara'naahu ialah Jibril membacakannya 
kepadamu. Dan fattabi' gur-aana maksudnya ialah 
makadengarkanlahbacaannyadanulang-ulangilah 
agar ia mantap di dadamu. 3 Dikatakan: agra'tu 
fulaanan kadza, “aku telah membacakannya 
kepada si fulan seperti ini”. Ibnu Abbas berkata: 
ketika Kami tetah mengumpulkannya dan 
Kami telah menetapkannya di dadarmu maka 
berarmallah menurut apa yang ditetapkan-Nya.“ 

Adapun igra” di dalam firman-Nya, #4 
lb gadi Ui mal (OS. Al-“Alag (97): 1) adalah fil 
amr (kata kerja perintah), “bacalah!”. Yakni 
perintah membaca. Dan pengertian lainnya 
menurut ibnu Taimiyah dalam tafsirnya ialah 
“perintah membaca bukan perintah bertabligh 
(menyampaikan risalah)”, oleh karenanya beliau 
menjadi seorang nabi. Dan gum fa-andzir adalah 
perintah memberi peringatan yang dengannya 
beliau menjadi rasul sebagai pemberi peringatan. 
Sekaligus menunjukkan perbedaan antara nabi 
dan rasul.” 


1. Tafsir Al-Maraghi, ylid 5 juz 14 hlm. 16. 

2. Kamus Al-Munawwir, hlm. 1191-1102. 

3. Tafsir Al-Maraghr, jilid 10juz 29 hlm, 151. 
4. Ar-Raghib, Op. Git., hlm. 414. 

5. Tafsir Al-Kobir juz 6 hlm. 262. 


Ouruu (233) 
Firman-Nya, Yg «953 GE bowdih Guarpi Sillal 
MG Sa SR DI ita HN GI ca IN 5 Dai 
s1 (0.5. Al-Bagarah (21: 228) 
Keterangan 
Kata .:,3 sebagaimana yang tertera pada 
ayat di atas artinya “Haid”, “suci”. .3,3 adalah 
kata jamak dari :54 atau 54 (dengan didhammah 
atau difathah gaf-nya). Di dalam kalam Arab 
terpakai dengan makna al-haidhuthaid) dan ath- 
thahuru (suci) yang keduanya merupakan makna 
yang berlawanan." Di dalam Oarnus dinyatakan: 
al-Oar'u (dengan difathahkan gaf-nya) dan al- 
Our'u (dengan didhammahkan gaf-nya) yang 
berarti wa Imra-atun Haadhat wa Thaaharat. 
Sedangkan al-Haidh adalah ath- Thahurul-Wagti 
(perempuan yang dalam keadaan haid dan suci). 
dan bentuk jamak dari ath-Thahurv adalah 
Our'un, sedangkan bentuk jamak dari al-haydhu 
adalah agraa'un.3 
Asal kata al-0ur'u adalah al-tjtima'u. 
dan al-haidhu dinamakan guru-an, dikatakan 
dernikian karena di dalam rahim perempuan 
masih terdapat gumpalan darah. Al-Ahfash 
mengatakan: 5:31 wi,si, bila perempuan tersebut 
dalam keadaan haid. Maka bila ia telah selesai 
masa haidnya, maka anda dapat mengatakan 
gara-at. 
Adapun dasar Al-Guru' dengan makna haid 
adalah sebagaimana ucapan penyair: | 
pala AS ja 
ja memiliki tempo sebagaimana tempo 
(jarak) perempuan yang haid. 
Sedangkan dasar Al-Ouru' dengan makna 
suci adalah sebagaimana syair: 
| dad Gl de nga 
Sisi 233 Ia lai elo 
“Tingginya martabat hidup adalah mewarisi 
kemutiaan, ketika tanda) menyia-nyiakan 
kesucian istri anda” 3 
Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-guru 
hakikatnya adalah nama karena masuk waktu 
haid dari kesucian dan ketika nama tersebut 


1. Muhtgarush-Shihhaah, htm. 526 maddahi.3 

2. Oamus Al-Muhsith, juz 3 hlm S79 maddah, i. 3: Muhtoarush-Sfuh- 
hooh, him, 526 maddah La 

3. Lihat, Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 318. 
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bergabung untuk menghendaki dua makna antara 
suci dan haid, maka secara mutlak digunakan 
untuk arti salah satunya. Kemudian masing- 
masing dari dua nama tersebut disendirikan, 
yakni tidaklah at-guru itu nama bagi ath-thoahir 
semata dan bukan pula untuk nama bagi haid 
dengan dilalah bahwa kesucian tidak kelihatan 
bekas darahnya rmaka tidak dikatakan kepadanya 
dzaata guru'. Begitu juga orang yang haid yang 
secara terus-menerus keluar darahnya dan juga 
darah nifasnya tidak dikatakan seperti itu. " 

Kata guruu' yang mempunyai makna suci 
dan haidh. Karenanya Imam Malik berpendapat 
bahwa guru' berraf bersih hingga menjadikan 
masa iddah rnenjadi 3 X bersih. Beliau mentarjih 
firman Allah Swt., tas ja kilhs. oyaitu saat 
pertama kali bersih. 

Kata . 3 adalah bentuk jamak dari :,4, 
yang difathahkan gaf-nya, kemudian mentalak 
wanita dihitung dari mulainya dijatuhkan talak. 

Asy-Syangithi menyebutkan di dalam 
mugaddimah kitabnya, bahwa huruf lam pada 
kata li-'iddatihinna adalah lam at-taugif 
(menunjukkan waktu), sebagaimana diketahui 
bahwa talak yang sesuaf menurut ayat tersebut 
adatah jika sang istri dalam keadaan suci. 
Pengertian seperti ini diperkuat dengan adanya 
tambahan huruf ta? pada kalimat . 33556 karena 
huruf ta? (pada kata #56) sebagai kata bilangan, 
yang menunjukkan bahwa kata yang disandingkan 
dengannya pengertiannya mudzakkar (maskulin), 
yakni ath-haar (:ubih, sebagaimana perkataan 
orang Arab: ya: SW 3 Jebl #41 Di dalam kitab 
Jami 'ud Duruus disebutkan tentang hukum 'adad 
dan ma'dud, bahwa 'jika hitungan dari 3 hingga 
10 wajib berlawanan yakni mu'aanas disertai 
mudzakkar, atau mudzakkar beserta mu'annas. 
misalnya, untuk perempuan (muy'annas) dengan 


1. Lihat, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 413: persoalan ini saya hanya me- 
maparkan sesuatu kajian dari sisi bahasa, maka lebih jelasnya, bagi pern- 
baca kajian tersebut harus berdasarkan dengan hadis-hadis nabi yang sahih 
sebagai ketentuan hukumnya dan lajunya istilah gwe" tersebut secara te- 
pat dan dibenarkan oleh syara", 

2, Syaikh Sbu Bakar Jabir Al-Jazairiy, Tafsir Al-Aisar jilid 1, catatan 
kak no. 654, hlm. 374, Daarus Sunnah: terjemah: M. Azhari Hatim, M.A. 
dah Abdurrahim Mukti, MA, Cet ke-1 Jakarta, 

3. Tafsir Jatalara, jilid 1 htm. 125. 

4. Adhwogul Bayan Tafsiruf Oren bel Guan, mugaddimah, hlm. 
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ungkapan: sik mu, sedangkan untuk mudzakkar 
(maskulin) diungkapkan: Ya anis." 


Gurbaanan (473) 

Firman-Nya: Misalnya: Uus WS Si: ...Ketika 
keduanya mempersembahkan korban.... (0.5. Al- 
Maa-idah (5): 30) 

Keterangan 

Yakni, gurban yang pernah dilakukan oleh 
Gabil dan Habil. Al-garbu dan al-bu'du adalah dua 
hal yang berlawanan. Dikatakan, dis Lai dia 213 
Uta, 53 dil. Dan dipergunakan untuk tempat, 
waktu dan tentang penisbahan dan tentang 
kedudukan sebagai bentuk penghormatan), 
perlindungan dan kekuatan, kekuasaan. ?! Seperti 
kata Ourbaanan yakni bentuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan menjadi istilah yang secara 
umum dipakai untuk penyembelihan binatang 
gurban, jamaknya suka. 

Dalan bergurban, Allah Swt. menjelaskan: 
pia kiM A63 S3 Lahan Yg Wap Jd Its Hi, (0.5. Al 
Hajj (22): 37) Yakni, hanya ketakwaannyalah 
yang sampai kepada-Nya. Maksudnya, hanya 
amal gurban yang didasari dengan takwa itutah 
yang diterima Allah. Pengertian “hanya” pada 
ayat tersebut lantaran susunan kalimatnya 
hashr (berupa 55... Ji, “tidak tain melainkan”, 
“hanya”), yakni membatasi, menghabiskan 
dan membuang seluruh pengertian yang tak 
disebutkan selain yang terdapat dalam kalimat 
tersebut). Ourban, yang dalam istilah Gur'an 
surat Al-Hajj ayat 34 disebut kui, berarti 
meng-Esakan Allah dan berserah diri kepadanya 
(oalul Us asls Jl «SJG). Dan at-tagwaay pada ayat 
tersebut maksudnya, kemampuan seseorang 
membentengi masuknya kejahatan pada dirinya." 
Yang secara umum adalah Wlialy poli Jual 
SJ (mengerjakan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya. Karena arnalan 
gurban adalah syariat agama, maka perlu teladan 
dalam mempraktekkannya, yakni Rasulullah saw., 


1, Al-Ghulayini, Syeikh Musthafa, erni'ud Durus Al Arobryyah, Mak- 
tabal Al-Ishriyah —Beirutit.tI, Juz 1 hlm. 17. 

2. Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 414, lihat juga, Mujam A-Wasiith, juz 2 
bah gat hlm 723. 

3. Aid, hlm, 414-415, 

4. lihat A Hassan, Op. Cit, hlm, 649, 

5. Shafwoott- Tafogsir, jilid 1 hlm. 194. 
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karena beliaulah yang memberi contoh tentang 
tata cara bergurban. Maka mencontehnya 
berarti melaksanakan perintah-Nya. Dan dengan 
mencontohnya, maka segala kejahatan tidak 
pernah masuk bagi yang bergurban. 

Maka berkiblat pada surat Al-Hajj ayat 
34, bahwasanya bergurban itu hanya semata- 
mata perintah Allah, dan hendak membuktikan 
penyerahan diri kepada-Nya. Begitu juga pesan 
dari surat Al-Maidah ayat 27 tersebut, yakni 
hanya keikhlasanlah gurban seseorang diterima 
Allah, sebagai bukti memurnikan ketaatannya 
kepada agama (mukhlishiina tahuddiin), dengan 
membersihkan segala hal-hal lain (kemusyrikan) 
yang menyertainya." Seperti dinyatakan dalam 
firman-Nya, jani ad inatis al IeetasI Y apel Lap" Padahal 
mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam tmenjalankan) agama... (G.S. Al-Bayyinah 
(98): 5) Baca Tagwa, Mukhlishiin. 


Oaraba (c5,3) 

Firman-Nya, xl ega tis 3: Dan janganlah 
kamu mendekati pohon ini. (9.5. Al-Bagarah (2): 
35) 

Keterangan 

Al-Garbu dan af-bu'du adalah dua hal yang 
berlawanan al-garbu, “dekat”, dan at-bu'du, 
“jauh”. Baca Gurbaan. 

Adapun firman-Nya, 4eludl 2133): Telah dekat 
datangnya kiamat itu. (0.S. Al-Gamar (541: 1) 

Maka Igtaraba dan garaba mempunyai arti 
yang sama, yaitu dekat. Dimaksudkan dengan 
dekatnya penghisaban ialah dekat masanya, 
yaitu kedatangan Kiamat. 

Dan salah satu makna garbu dari sist waktu 
(az-zamaan). Sebagaimana firman-Nya, si 
Demi yan BAE (4 pd) malas lidi: Telah dekat kepada 
manusia hari menghisab segala amalan mereka, 
sedang mereka berada dalam kelalaian lagi 
berpaling (daripadanya). (0.5. Al-Anbiyaa' (24F: 
1 

Kata igtaraba, dalam tinjauan ilmu sharaf 
termasuk dalam kategori khumasi mazid ftam- 


1. Lihat, Ibnu Manzhur, Op. Ge. plid 7 hlm. 26 maddah WI: Tafsir 
Al-Maraghr jihd S juz 14 hlm. 101. 

2. Tafsir A-Maraghi, id 6 juz 17 hlm. 4. 

3. Ar-Raghub, Op. Cit., hlm. 414. 


bahan dua huruf, alif dan tah, bukan mujarrad 
(asli tiga huruf, garaba). Artinya tambahan 
tersebut dimaksudkan dengan penekanan i!it- 
tanbih wa lit-ta'kfid) terhadap lafaz itu sendiri 
sebagai sesuatu yang sangat penting untuk 
disimak, direnungkan. Maka makna igtaraba, 
berarti “benar-benar telah dekat”. Dan menurut 
dua ayat di atas, berarti kedatangan kiamat 
itu benar-benar telah dekat. Dan saat-saat 
perhitungan amal manusia itu benar-benar tetah 
dekat, 

Tentang pengertian “kiamat” Ibnu Jarir 
meriwayatkan: dita Lali Jaa Lb Sa, “Barangsiapa 
mati, sesungguhnya telah bangkitlah Kiamat- 
nya” 


Garhun (553) 

Firman- Nya, ds #3 pad) Sad ada #3 Alila 3 
Jika kamu dalam peperangan uhud mendapat 
luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun 
(pada perang badar) mendapat luka yang serupa. 
(0.5. Ali-Imran (35: 140) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
sii, ialah bekas gigitan senjata dan lainnya 
yang menimbulkan luka di badan. Ada pula 
yang berpandangan bahwa ai-garhv bermakna 
“bekas”, dan al-gurhu yang bermakna “sakit”.1 


Oiradatan (5353) 

firman-Nya, iewti dad IesS: Jadilah kamu 
kera yang hina. (O.5. Al-Bagarah (27: 65) 

Keterangan 

Al-Girdu jamaknya girdatun. Dikatakan 
rupa mereka seperti rupa kera, dan ada pula yang 
mengatakan akhlak mereka seperti akhlak kera 
meskipun rupanya tidak seperti rupa kera. Maka 
dikatakan, 696 34: 598 (si fulan menipu si fulan). 
Kera adalah satah satu hewan yang dijadikan 
lambang kutukan oleh Allah kepada orang- 
orang Yahudi: Katakanlah: “Apakah akan aku 
beritakan kepadamu tentang orang-orang yang 
lebih buruk pembalasannya dari orang-orang 
fasik itu di sisi Allah, yaitu orang yang dikutuki 

1, Tafsir A-Maroghr, jilid 3juz 6 hlm, 197, 


2. tbud, nlid 2 juz 4 hlm. 67. 
3, Ar-Raghib, Op, Cit, hlm, 416. 


Allah dan dimurkai Allah, di antara mereka ada 
yang dijadikan kera dan babi dan orang yang 
menyembah Thagut?” Mereka itu lebih buruk 
tempatnya dan lebih tersesat jalan yang lurus. 
(0.5. Al-Maa-idah (51: 60) 

Dan pada ayat lain dinyatakan dijadikannya 
mereka sebagai kera, lantaran mereka selalu 
berbuat fasik. Maka tatkala mereka bersikap 
sombong terhadap apa yang dilarang mereka 
mengerjakannya, Kami katakan kepadanya: 

| “Jadilah kamu kera yang terhina”. (0.5, Al-A'raaf 
|. FI: 164, 165) Baca Fasig. 


Ourratu “ainin (xx 553) 

Firman-Nya, sis jare Hi: (la) biji mata 
bagiku dan bagimu. (0.5. Al-Gashash (281: 9) 
Keterangan 


Dikatakan: garrat bihit ain (om 4 553) 
maksudnya ialah bergembira dan senang karena 
dia." Makna yang sama tertera juga di dalam 
bunyi ayat, Wx j5: Senang hatinya. Yakni, saat 
kembalinya Musa a.s. di peraduan ibunya. (0.5. 
Thaaha (20): 40) 


Oarar (31,3) 

Firman-Nya, Su Sts: Tempat yang kokoh 
trahim). Yakni, tempat menyimpan air mani. 
(0.5. Al-Mu' minuun f23J: 13) 

Keterangan 

Gararan: tempat tinggal.? Misalnya bumi, 
sebagai tempat menetap, $t,3 AM! cas jl! Atau 
siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam, (9.5. An-Naml (271: 61 
sedangkan akhirat dinyatakan dengan, ii j3: 
Negeri yang kekal. (O.S. Al-Mu'min (401: 39) 

Makna lain dari kata Garaar adalah “tetap" 
(tegak). Dan kalimat yang buruk diumpamakan 
sebagai pohon yang buruk, dan Al-Our'an 
menyifatinya dengan, Jai Ge Ld La ye 333 Le dalah: 
(Pohon) yang telah dicabut dengan akar-akarnya 
dari permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) 
sedikitpun. (0.5. Ibrahim (141: 26) 

Adapun mustagarrun adalah isim maf'ut, 
artinya yang menjadi tempat ketetapan. Misal- 


1 Tafsir A-Maraghi jilid 7 juz 20hlm 36. 
2. nd, jl 7 juz 19 hlm. 146, 
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nya keberadaan matahari, 1 akui G3 Sei 
selai ayal adi HI (0.5. Yasin |36I: 38) Maka, Li- 
Mustagarriha maksudnya ialah di sekitar tempat 
tinggal matahari, yakni pusat peredarannya. '! 
Sedang firman-Nya, sadis de ASLI cell j3 
Pagilung Jihad boss (0.5. Al-An'aam (6): 98) 
Maka, al-mustagarru ialah tempat menetap dan 
bermukim. Sebagaimana firman-Nya, dan bagi 
kalian ada tempat kediaman di bumi. 10.5. Al 
Bagarah (21: 363 
Begitu pula Mustagirrun ialah diam dan 
tetap dalam keadaannya.” Sebagaimana firman- 
Nya, USA dala 3 Jaa da IIA JIE baka Petis di Uli 
sisi: Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana 
Itu terletak di hadapannya, iapun berkata: “Ini 
termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku 
apakah aku bersyukur atau mengingkari takan 
nikmat-Nya). (9.5. An-Naml (27): 40) 
Mustagirrun (Saka) latah berakhirnya suatu 
tujuan, di mana urusan itu terdapat ketetapan, 
Misalnya: Dan mereka mendustakan Habi dan 
mengikuti hawa nafsu mereka, sedang tiap- 
tiap urusan telah ada ketetapannya. 10.5. AL 
amar f94J: 3) Atau rnustagarrun berarti “waktu 
terjadinya”, misalnya Saksi bi asu: Untuk tiap- 
tiap berita yang dibawa oleh rasul ada waktu 
terjadinya.... (0.5. Al-An'aam (6F: 67) 
Al-Mustagarru (ji): Tempat kembali. 
Sebagaimana firman-Nya, Jilid sa at Jt: Hanya 
kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat 
kembali. (0.5. Al-Giyaamah (75J: 12) 


Oawaariira (5,133) 

Gawaariira: Kaca. Yakni, Istana Sulaiman 
a.S. yang terbuat dari perselin laksana kaca. 
(0.5. An-Nami (277: 44) 

Sedang firman-Nya, 5533 ce5 aiSI3: Piala- 
piala yang bening laksana kaca (satah satu hiasan 
di dalam surga). (0.5. Al-Insan (761: 15) 

Maka, Gawaariira yang tertera pada ayat 
tersebut, menurut Ibnu Katsir, bahwa ini termasuk 
sesuatu yang tak ada bandingannya di dunia. 
Telah dikatakan oleh Ibnu Abbas ra., “Tidak 
ada satu pun di dalam surga itu metainkan telah 

1. abal jihd 8 yuz 23 hlm. 8. 


1 hid jilid 3juz 7 hlm. 196, 
3. #bitd, yhid ? yuz 19 bim, 139. 
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diberikan kepada kamu yang serupa dengannya 
di dunia kecuali gawoarir dari perak” !! 

Al-Gawaariira adalah kata berituk jamak, 
dan mufradnya adalah garurah, yaitu wadah 
yang tipis yang terbuat dari kaca." 


Oardhan (5:3) 

Firman-Nya,— Jadi SIS pemipis age Nag: 
...dan apabila matahari terbenam, cahayanya 
meninggalkan mereka di sebelah kiri.... (0.5. Al- 
Kahfi (18): 17) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
fes,si, jalah menjauhi mereka. Menurut Al-Kisa'i, 
bila orang mengatakan, LX Lusyi, Yakni, "saya 
menjauhi tempat itu dan tidak mendekatinya'.! 

Makna asal sea, adalah atii, yakni 
“meninggalkan tempat dan melaluinya”. sedang 
harta yang diberikan kepada seseorang dengan 
syarat dikembalikan gantinya dinamakan al- 
gardhu." 

Adapun firman-Nya, lis Less: Pinjaman 
yang baik. (9.5. Al-Hadiid (57): 18) 

Maka gardhan hasanan maksudnya ialah 
pembelanjaan yang disertai dengan niat yang 
ikhlas untuk memperoleh keridaan Allah, dan 
tidak mengharap balasan dari orang yang diberi.) 


Oirthaasun (“»lb33) 

Dikatakan, Jatlopadla Splosallg Sekleridla Pullosadi, 
Semuanya menunjukkan arti lembaran yang 
tetap, yang di dalamnya terdapat tulisan.s! 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, Less 
KS Osika Wis mhs! kamu jadikan kitab 
itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai 
berai, kamu perlihatkan sebagiannya dan kamu 
sembunyikan sebagian besarnya. (0.5. Al-An'aam 
16: 7, 91) 


Al-Gaari'ah (4,311) 
Firman-Nya, Igaiso Lag pepasai lapas Gada V3 
AI 253 GL Hb ls ba tapi Iki jl ac,l3: Dan orang- 


1. Ringkasan Ihau kotsir jilid 4 hlm. 386. 

2, Tafsir M-Moroghi, jilid 10 juz 29 hlm. 167: Lihat juga, pada jilid 7 
juz 19 hlm. 142 surat An-Mami| ayat 44, 

4, tbrg, ilid S juz 15 hlm. 124, 

4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 416, Tafsir A-Moroghi, nlid S5 juz 13 hlm. 
102, 

5, Tafsir Al Moragh, jilid 9 juz 27 hlm. 173, 

6. Ibnu Manzhur, Gp. CL, julid 6 hlm. 172 maddoh ,. kd 


orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana 
disebabkan perbuatan mereka sendiri atau 
bencana itu terjadi dekat tempat kediaman 
mereka, sehingga datanglah janji Allah. (0.5. Ar- 
Ra'd (131: 31) 

Keterangan 

Maari'ah ialah musibah yang memukut 
hati.! Menurut Ats-Tsa”alabi, adalah setiap 
yang menimpa kepada manusia dengan keras.: 
Al-Gaari'ah adalah salah satu istilah yang 
pengertiannya tentang hari Kiamat. Sama seperti 
al-haagah: ash-shakhkaah: ath-thaammaah dan 
al-ghaasyiyah. Dikatakan sebagai hari Kiamat 
karena ia menggetarkan hati yang disebabkan 
adanya bencana ketika itu. Dalam hal ini 
bencana biasa yang besar pun juga dinamakan 
al-Gaari'ah, sebagaimana yang tercantum dalam 
ayat di atas." 


Oarafa (373) 

Firman-Nya, UXS ts da akash dah Gaji 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan akan 
Kami tambahkan pada kebaikannya itu. (0.5. 
Asy-Syuura (421: 23) lihat juga, surat At-Taubah 
(91: 25) 

Keterangan 

Dikatakan, Jl 4S, artinya ialah men- 
dapatkan harta sedang igtaradz-dzanba, berarti 
melakukan dosa.4 Sedangkan jai: Orang-orang 
yang mengerjakan. Seperti dinyatakan: Dan 
(juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat cenderung 
kepada bisikan itu, mereka merasa senang 
kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa 
yang mereka fsetan) kerjakan. (0.5. Al-An'aam 
(61: 113) 


Oarana (653) 
Firman-Nya, HSiw d 33: Dan hendaklah 
kamu tetap di rumahmu. (9.5. Al-Ahzab (337: 33) 


1. Tafsir Al-Aforoghi, jilid S5 juz 13 hlm, 101 Shahih Ak Bukhori, plid 
1 him. 190. 

2, Ats-Tsa'alabi, Fighut Lughoh wa Sirul Argbiwpah: Oitamul- Awal, 
hlm, 36, 

3. Taja A-Moroghu, jilid 10 juz 30 hmm. 225, 

&. fi, jilid 3 juz 8 hlm, 4: Ar-Raghib menjelaskan bahwa asal gor 
ju adalah kulit pepohonan, Sedang sesuatu yang diambil darinya disebut 
girfun. Adapun kata @f-ghroof dapat dipergunakan untuk perbuatan baik 
maupun buruk, Lihat, Muram Mufrodat Afoashat Oven, him, 416, 
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Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan garna 
isa), terambil dari 44 :3 yang asalnya 5i, 
lalu dibuang ra” yang awal dan difathahkan 
gof-nya." kata &4 pada ayat diatas adalah jf'il 
'amr (kata kerja perintah) dengan mabni sukun 
(gar, ya) dan disambung dengan nun niswah 
(nun yang merujuk kepada makna perempuan), 
sebagai dhomirikata ganti) yang statusnya 
tetap fathah (s4) dan menjadi fa"! (pelaku). 
hz-Zamakhsyari menjelaskan di dalam kitab 
tafsirnya bahwa kata &:3 sama halnya dengan 
sis, dan tentang pengambilannya berasal dari 
1& 536, apabila bersepakat (ima! isi), dan oleh 
karenanya dikatakan: 313 Iissis Isasisl, “tetaplah 
kalian tistri-istri nabi) dalam kebersamaan agar 
kalian menjadi tenteram!” Di dalam tafsir 
Depae dijelaskan Garna dimaksudkan, Istri-istri 
Rasul agar tetap di rumah, dan keluar rumah 
apabila dibenarkan oleh ketentuan syara". 
Selanjutnya, perintah seperti ini berlaku untuk 
semua mukminat. 

Ayat di atas berkenaan dengan adab 
sebagai istri rasul, selengkapnya dinyatakan: dan 
hendaklah kamu tetap di rumahmu, dan jangantah 
kamu berhias seperti hiasan jahiliyah terdahulu: 
maka dirikantah salat, tunaikanlah zakat, dan 
ta'atitah Allah dan rasui-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghitangkan dosa 
dari kamu, hai ahlu bait dar bersihkan kamu 
sebersih-sebersihnya. fal-ayah) 

Adapun firman-Nya, slizeN! 3 Iujasi (orang- 
(rang yang berdosa pada hari itu) diikat bersama- 
sama dengan belenggu). (0.5. Ibrahim 114): 49) 
Maka, Mugarraniin artinya “terikat”."! Sedang 
Fil-ashfaad, adalah kata dalam bentuk jamak 
dari shafadun (ke), yakni “dalam belenggu".91 
Begitu pula yang tertera di ayat lain, sus jie 
Jieit 3: Dan setan yang latn yang terikat datam 
belenggu. (0.5. Shaad 138): 38). 

1 Hd, hd S juz 22 hlm, 5, 

2 Shaleh, Bahjat Abdul Wahid, Trodbut Mufeshahal AL Muratigl 
Noura, ad 9 hlm. 253, Cet. Ke-2 tahun 1412 H/ 1994 MW. Daar Al-Fikr, 
Beirut-Libanon. 

3. AhKospsyadf GA Hope? Tanzed Wo 'Uwusnui Ado P Wu- 
Icubet wil, aid 3 hlm, 260. 

4. Depag, Al Mubin jak Our on dan Tejemohnyal, catatan kaki no, 
1216 hlm. 872, CX Sjifa-Semaranp. 


5. dl Marapta, Oo CA. pb 5 jaz 1 him. 164. 
5. Joig, jilid 5 paz 13 hlm. 154. 
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Oarnun (553) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
al-garnu ialah manusia pada setiap masa." 
Selanjutnya, al-garnu dimaksudkan dengan 
“kaum yang hidup dalam satu masa yang dibatasi 
sampai empat puluh, delapan puluh atau seratus 
tahun”,2 

Di beberapa ayat kata-kata garnu dinyata- 
kan, Gia BEI Sie ad Oa Se peled UKS 2S Berapa 
banyak umat yang telah Kami binasakan sebetum 
mereka, sedang mereka adalah lebih bagus alat 
rumah tangganya dan lebih sedap dipandang 
mata. (0.5. Maryam (19): 74) 

Adapun firman-Nya, Jah bed: Generasi- 
generasi yang terdahulu. (OS. Al-Oashash 
(28: 434 Maka, al-guruunul-uultao maksudnya 
jalah mereka dari kaum Nuh, Hud, dan Saleh. 
Seperti dinyatakan, 33 A83 rai ai ia capil! Oa USAI A54 
Hawa Ipad alus upgiia! Dan berapa banyaknya kaum 
sesudah Nuh telah Kami binasakan. Dan cukuplah 
Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat 
dosa hamba-hamba-Nya. (0.5. Al-Israa' (171: 17) 


Oariin (copa) 

Firman-nya, Lupi #las lu dl Ollsll 3 G3! 
Barangsiapa mengambil setan itu menjadi 
temannya, maka setan itu adalah teman yang 
seburuk-buruknya. (0.5. An-Nisaa' (4h: 37) 

Keterangan 

Gariin, artinya “teman setia”. Dan gariin 
pada ayat tersebut adatah setan-setan itu 
menjadi teman akrab yang selalu menyertai 
Orang-orang yang berpaling dari Al-Our'an. 
Begitu juga bunyi ayat, mas isat lia dus JG3 40.5, 
Oaaf (501: 23) Maka, Gaala gariinuhu ialah setan 
yang menyertainya.” Yakni setan menyerahkan 
catatan amal buruk teman setianya (orang-orang 
yang durhaka) kepada petakunya. 


Al-Garyah (25521) 

Firman-Nya, Se da de dl il ia Jp Vol helt33 
mis yaa: Dan mereka berkata: “Mengapa Al 
Gur-an ini tidak diturunkan kepada seorang besar 


1. td, jilid Ajuz 18 hlra, 76 
2. tmd, jihd S juz 15 hlm. 71. 
3. fbud, jilid A juz 26 htm, 59, 
4. Shahih Af Bukhari, jilid 3 hlm. 198. 
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dari salah satu dua negeri (Mekah dan Thaif) ini?” 
(0.5. Az-Zukhruf (43): 31) 

Keterangan 

Maka, minal garyataini, artinya dari salah 
satu dua kota, yaitu Mekah dan Thaif. Adapun 
laki-laki dari Mekah yang dimaksud adalah Al- 
Walid Al-Mughirah . Dia disebut raihanatu Guraisy 
(keharuman kaum Guraisy). Sedangkan laki-taki 
dari Thaif adalah “Urwah bin Mas'ud As-Sagafi."! 

Al-Garyah, menurut Ar-Ragib adalah nama 
tempat orang-orang berkumpul dan untuk semua 
orang: digunakan pada masing-masing dari kedua 
makna itu.2 Sedangkan bunyi ayat: at udi Ja 
bgdslual Lip Las Widi GA ats Ls US (O.S. Yusuf (12): 
821) maka was-alil garyah, maksudnya “bertanya 
kepada penduduknya”, yang dalam sunanul 
“Arab disebut dzikrul makan wa iraadatuhu 
ahluha, “penyebutan tempat namun yang 
dimaksud penghuninya ”. 

Sedang firman-Nya, sik dl apali ox pellet 
cabuli 3 Ogei M kali #hola (0.5. Al-A'raaf (7): 163) 
Maka, al-garyah maksudnya ialah kota Yilah. 
Ada juga yang mengatakan Madyan, ada lagi 
yang mengatakan Tabariyah. Orang Arab biasa 
menyebut kota dengan garyah." 

Adapun firman-Nya, Ssi ll ul Uk Gl aa 
sam! laa (0.5, Al-Furgaan (25): 40) Maka, al- 
Garyah maksudnya ialah negeri Sodom, negeri 
terbesar kaum Luth.4 


Oississiim (crows) 

Gississiin: Pendeta-pendeta. Sebagaimana 
firman-Nya: Sesungguhnya kamu dapati orane- 
orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap orarig-orang yang beriman tatah 
orang-orang yahudi dan orane-orang Musyrik. 
Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling 
dekat persahabatannya dengan orang-orang 
yang beriman falah orang-orang yang berkata: 
“Sesungguhnya kami ini orang Nasrani”. Yang 
demikian itu disebabkan karena di antara mereka 
itu forang-orang Nasrani) terhadap pendeta- 
pendeta dan rahib-rahib, ijuga) karena mereka 


1. Tafsir AL Moroghi, jilid 9 juz 25 hlm, 82. 

2. Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 417: Tafsir Ar Maragh, jilid S juz 13 hlm. 
25 

Bug, jd 3 juz 9 him 32, 

4. Tafsir Al-Maroghi, id F juz 19 hlrm. 15, 


Itu tidak menyombongkan diri. (G.5. Al-Maa-idah 
(51: 35) 


Oasatha (is) 

Firman-Nya, di SI talamdiy Janu Lagi geliat 
Ilamil Les: maka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
(0.5. Al-Hujuraat (497: 9) 

Keterangan 

Agsathu maksudnya ialah berlaku adillah 
dalam setiap urusan kalian. Al-igshaath pada 
asalnya jalah menghilangkan — fal-izadlah). 
Sedang laidii (huruf Gaf difathahkan) berarti 
menyimpang dari kebenaran. Adapun al-gaasith 
ialah orang yang menyimpang dari kebenaran," 
sebagaimana firman-Nya, «4d In63 beloetill Usil 
ulas: Adapun orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api 
neraka Jahannam. (9.5. Al-Jin (721: 15) 

Firman- Nya, eladi adgi3 AOA VI NY Si AI hg 
SAI nat! 38 YUI adl Cats (OS, Ali “Imraan, 
(21: 18) Maka, bil-gisthi maksudnya ialah dengan 
keadilan dalam agarna, syariah, alam sernesta 
dan tabiat alami.” 

Al-Gisthu dan oal-gisthaasu maknanya at: 
'adiu fadil) adalah lughat Romawi.: la adalah 
kata yang menjelaskan tentang keadilan seperti 
halnya timbangan (al-miizaan).4 


Al-Oisthasu (So Watedl) 

Firman-Nya, — peiiati sullwddk Isya: dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. (0.5. At- 
Isra” (171: 39) 

Keterangan 

At-Gisthaas ihuruf Oaf dikasrahkan), atau 
al-gusthaas (huruf Gaf didhammahkan) artinya 
“timbangan”.? 


Oasama (aus) 
Firman-Nya, 2 sil kx3 203 Ja: Pada 
yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat 


L itu, jilid 9 juz 26 hlm. 140: Ar Raghib menjelaskan bahwa a-psthu 
adalah bagian yang adil (an-neshiibu bil odh). Seperti kata an-nishfu dan 
an-ngshfah. Mo'jam Mufrodat Affaazhul Guan, hlm. 416. 

2 Mud, jilid 1 juz Atm. 117 

3, Az-Zarkasyi, AkBurhan fi Ulum Oor'an, jilid 1 hlm. 288. 

4. Lhat, Ar-Raghib, Op. cit, Im. 413. 

5, Tafsir A- Maroghe, jilid 9 juz 15 hlm. 31. 
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diterima) oleh orang-orang yang berakal.i0.5. 

Al-Fajr (897: 5) 

Keterangan 

Casamun tidzii Hijr, menurut A. Hassan, 
Oasam adalah perhatian. Dinyatakan: perhatian 
itu salinan dari kalimat “gasam”, Maka gasam 
tu artinya “sumpah”, Maksudnya, menyuruh 
kita perhatikan sesuatu yang dibuat sumpah. 
Karena kandungan sumpah adalah menyuruh 
memperhatikan. '! 

Adapun firman-Nya, All Ii amdi Y: Aku 
benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah). 
(0.5. Al-Balad (90): 1) 

Kata mudi Y: Aku bersumpah. Orang Arab 
menambahkan kata La di dalam hal gasam, 
sebagaimana dikatakan oleh Amrul-Oais: 

Gp Ai Ha 3 
Sal aga po | 

“Demi bapakku, wahai putri al-Amiri, 

orang-orang tidaklah menuduhku melarikan 

diri, 

Sebagian orang berpendapat, bahwa ta 
nafiyah (negatif), adalah sangkalan terhadap 
pembicaraan sebelumnya, dan sekatigus sebagai 
jawaban bagi mereka. Apabila seseorang dari 
mereka berkata: 1i8 Sail di, Y, artinya tidak, 
demi Tuhanku aku tidak akan melakukan yang 
demikian. Maka yang dimaksud dengan ucapan 
la adalah sangkalan terhadap pembicaran 
sebelumnya.“ 

Sejumlah ayat yang memuat kata gasama 
(sumpah), dan obyek yang dijadikan sumpah, 
antara lain: 

1) Tentang orang-orang berdosa. Seperti firman- 
Nya, ala ke Id ha Osayal musi: (Dan pada hari 
terjadinya kiamat), bersumpahlah orang- 
orang yang berdosa: “Mereka tidak berdiam 
(datam kubur) melainkan sesaat saja”. 40.5. 
Ar-Ruum (30): 55) 

2) Tentang turunnya Al-Gur'an. Seperti firman- 
Nya, Onilai p kindd Ali (Oh pgdd! milyas pari NG 
Wa YAVAY gg ali NN) fa Gleyi Gi (NU dalah 
HA) Gal 23 ya Up (VA) Genddali Vi: Maka Aku 
bersumpah dengan masa turunnya bagian- 


LA Hassan, Op. Ga, hlm. 1204 
2 Tafar Afitaraghi, jilid 10 juz 29 hlm, 144 


bagian Al-Gur'an. Sesungguhnya sumpah 
itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 
mengetahuinya. Sesungguhnya ia benar-benar 
al-Gur'an yang mulia. Yang tidak disentuh 
melainkan yang disucikan. Diturunkan secara 
bengangsur-angsur dari Tuhan semesta alam 
(0.5. Al-Waagi'ah (561: 75-80) 

3) Tentang kebenaran Al-Gur' an, Iga Las ai YG 
dada palag (tj an Jp Spid as (TAP bana G3 (TA) 
Ia LE) bapSMA NAS ya Jai (S1) bia yet 
(EM isis 55 oa: Maka aku bersumpah terhadap 
apa yang kamu lihat. Dan dengan apa yang 
tidak kamu lihat. (0.5. Al-Haaggah (691: 38) 

4) Tentang penguasa timur dan barat. Seperti 
firman-Nya, Solid UI aylidlg Bpkb Ly pil MG: 
Maka Aku bersumpah dengan Tuhan yang 
memiliki timur dan barat sesungguhnya Kami 
benar-benar Mahakuasa, (O.S. Al-Ma'aarij 
(701: 45 

5) Tentang hari Kiamat. Seperti firman-Nya, $ 
Akal ayu ws: Aku bersumpah dengan hari 
Kiamat. (0.5. Al-Oryaamah (75): 1) 

6) Tentang nafsu lawwamah. Seperti firman-Nya, 
ASI eiUU pssi S3: Aku bersumpah dengan 
jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). 
(0.5. Al-Giyaamah (751: 2) 

7) Tentang bintang-bintang yang beredar dan 
tenggelam. Seperti firman-Nya, “ Likil pusdi MG 
Sei 3) maag wdeak SP A3” itil Isadt: Sungguh 
Aku bersumpah dengan bintang-bintang, yang 
beredar dan terbenam, demi malam apabila 
hampir meninggalkan gelapnya, dan demi 
Subuh apabila fajarnya mulai menyingsing. 
(O.5. At-Takwir (81): 15-18) 

8) Tentang syafag. Seperti firman-Nya, 3G 
Gnih IS padily " Giay Lag Jalla 4 Bibi, Audi: Maka 
sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya 
merah di waktu senja, dan dengan rmalam dan 
apa yang diselubunginya, dan dengan butan 
apabila jadi purnama. (0.5. Al-Insyigaag (84): 
16-18) 


Oaswah (5gxus) 

Firman-Nya, 2s Axel Ulas: Karni jadikan 
hati mereka keras membatu. (0.5. At-Maa-idah 
5:13 


Keterangan 

Al-Oaswah (sai) adalah ghilazhul-galbi 
(kerasnya hati), yang asalnya dari batu yang keras 
(hijrun gaasin). Seperti bunyi ayat, ssi bed dd 
Salad ALA GL am ad HIS mas Ge: Kemudian setelah 
itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan 
lebih keras lagi. (0.5. Al-Bagarah (21: 74) 

Sedangkan  Algaasiyatu  guluubuhum 
maksudnya ialah yang keras hatinya, mereka 
adalah orang-orang terang-terangan kekafir- 
annya.2 Yakni hati yang berpenyakit: Agar Dia 
menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan 
itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang di 
dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar 
hatinya. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
zalim itu, benar-benar dalam permusuhan yang 
sangat. 10.5. Al-Hajj (227: 53) 


Oas'arah (37243) 

Firman-Nya, A5 dkiis Bebi Ind ke MAA 
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya. (0.5. Az-Zumar (39J: 23) 

Keterangan 

Togsya'irru:  Gemetar, — bergerak-gerak 
dan ngeri." Di dalam Gamus dinyatakan: jxx3l, 
seperti halnya kata 145, adalah :&uli (buah sejenis 
mentimun), Dan saia jaAH, yakni Saaia dasi 
(kulitnya yang mengerut karena menegigil). 
Dan sii sai, berarti Lima (paceklik, gersang, 
tahun yang kurang curah hujannya).4 Tagsya'irru 
dimaksudkan dengan gambaran sebenarnya dan 
ciri utama orang yang takut kepada Tuhannya. 
Arti selengkapnya: Allah telah menurunkan 
perkataan yang paling baik fyaitu) Al-Gur'an 
yang serupa imutu ayat-ayatnya) lagi berutang- 
ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 
yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi 
tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat 
Allah, itutah petunjuk Allah, dengan Kitab itu 
Dia menumjuki siapa yang dikehendaki, Dan 
barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak 
ada seorangpun pemberi petunjuk. (0.5. Az- 
Zumar (39): 23) 


1, Ar-Raphib, Op. GL, hlm, 415, 

2, Taja Al Maraghi, ji 6 juz 17 hlm, 177, 

3. Ibid, jild & juz 73 hlm, 159. 

4, Tarib Gamus Al uhifth, juz 3 bab gaf hlm. 626 meddah La 


Oaswaratun (55353) 
Imam Al-Maraghi 
S3 d, adalah orang-orang yang memanah untuk 


menjelaskan, bahwa 
berburu. Mufradnya adalah “sis. Pendapat 
ini dikatakan oleh Sa'id bin Jabir, Ikrimah dan 
Mujahid." Imam Az-Zamakhsyari menjelaskan di 
dalam tafsirnya bahwa j5Lili adalah wazan “iza3 
dari al-gasru yakni al-gahru wa al-ghalabaah 
(kekuatan, perkasa). (0.5. Al-Mudatstsir (741: 
51) 


Oash-dun (553) 

Firman-Nya, sai ad: Lalu sebagian 
mereka menempuh jalan yang lurus (0.5. Lugman 
(217: 32) 

Keterangan 

Al-Goshdu ialah lurusnya jalan (istigaa- 
mahuth-thariig). Dikatakan: 3103 Sasas, yakni 
menuju jalan yang sama (nahautu nahwahu). 
Dan di dalam Mu' jam ditambahkan bahwa gashdu 
dengan difathahkan talu disukunkan adalah: a), 
jalan yang lurus dan jalan tengah taf-Ftidagt, 
dan b) kehendak dan berusaha tal-iraadah 
wa ak-ikhtiyaar),d Sedang Mugtashid dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah “menempuh 
jalan tengah”, yakni jalan lurus, yaitu agama 
tauhid dan tidak membelok dari padanya untuk 
menempuh jalan yang lain. 

Kata gashdun dalam sejumlah ayat diikuti 
dengan kata sabiil, misalnya, Jati akad MI ,ke3 
Inai (Sad ALA al Sia Was: Dan hak bagi Allah 
(menerangkan) jalan yang lurus, dan dj antara 
jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia 
menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu 
semuanya (kepada jalan yang benar). (0.5. An- 
Nahi (16): 9) Dikatakan bahwa kata sabiilun 
gashdun dan sabiilun gashjidun, berarti “jalan 
yang mengantarkan kepada apa yang kamu 
cari”! Sedangkan Goshdus-sabiil dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah ci-Bayaan (jalan yang 
terang). Sedang firman-Nya, Isis Lagi Lae G6 


1. Tafsir Al-MorogAi, jikd 10 juz 30 hlm, 139, 
2. A-Kaspekadi Jur d Aira, 187-188, 

3. Ar-Raghib, Op Cit, hlm, 419. 

4. Mujam Lughatu-fogaho', hlm. 332. 

5 Tafsir Ah Margghy, jilid F juz 1 hlm. 95, 
6. Abrd, jilid 5 juz 14 lm. 55, 

7. Shahih Al Bukhor, jilid 2 hlm. 151. 


AN Ale Sans IE Bek ot (O.S. At-Taubah (91: 
42) Maka, dikatakan sairun gaashidun dan safarun 
geashidun. Yakni perjalanan yang mudah, tidak 
ada kesusahan untuk melakukannya. Berasal dari 
kata al-gashdu, yang berarti “lurus”. 


Oaashiraatun (At.ols) 

Firman-Nya, ul Shes: Bidadari-bidadari 
yang pendek pandangannya. 40.5. Ar-Rahman 
(951: 56) 

Keterangan 

Maksudnya, bidadari-bidadari yang hanya 
melihat kepada suami mereka saja, tidak 
memandang kepada yang lain.2 Sedang axi hai, 
dimaksudkan sesungguhnya suatu perkara besar 
telah memotong hidung pendek.! Begitu juga 
kata magshuuratun, sebutan bidadari surga, yang 
tertera di dalam firman-Nya, shell 3 Shgsada! 
Bidadari-bidadari pingitan. (0.5. Ar-Ratwnan (551: 
72) Orang mengatakan: Imnra'atun gashirah, dan 
Imra'atun magshurah, artinya: Wanita pingitan 
yang senantiasa tinggal di rumah, tidak berjalan- 
jalan di jalanan. Gais Ibnu Al-Asiat berkata: 

Me Esia teba ja Ja 

“Wanita Itu malas datang kepada 

tetangga-tetangganya sehingga tetangga- 

tetangganya itulah yang berkunjung 
kepadanya. Dan ia enggan datang kepada 
mereka, namun dimaklumi uzurnya"4 


Oashira (5503) 

Firman-Nya, sanad Ya All 3 pegas mel algi 
dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan 
fasik) mernbantu setan-setan dalam menyesatkan 
dan mereka tidak henti-hentinya. 10.5. Al-A'raaf 
(1: 202) 

Keterangan 

Al-Igshaar sama artinya dengan at-tagshifr 
(memendekkan). Maksudnya “meninggalkan”, 
seperti kataorang, Yi Uc sasi, “dia meninggalkan 
perkara itu dan mencegah diri dari padanya, 
sekalipun dia mampu melakukannya"! 


1. Tafsir Ar araghr, rild 4 juz 10 hlra, 125 
2. tere, jilid S juz 27 htm. 123. 

3. tpi, jilid 8 juz 23 hlm, 128. 

& td, phd Aja? 27 Mm. 118. 

5 tedjid Ius hlm. 149. 
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Adapun firman-Nya, sai pan! 3 koma Gl 
Bibad Ga Penyaii Yi #la pSule (0,5. An-Nisaa' (4J: 
101) Maka, Al-gashru adalah lawan dari ath- 
thuul ipanjang). Dikatakan, goshartusy-syai" 
berarti saya memendekkan sesuatu." Dan an 
tagshuru minash-shalaat, “menggasar salat”, 
yakni mengurangi jumlah bilangan rakaat di 
dalam salat, misalnya salat zhuhur empat rakaat 
menjadi dua rakaat, begitu juga jumlah bilangan 
salat Ashar dan salat Isya'. 


Al-Oashru (Hadi) 

Firman-Nya, sasit ps uji WI: sesungguhnya 
neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana. (0.5. Al-Mursalaat (77): 32) 

Keterangan 

Al-Gashru adalah setiap percikan api seperti 
istana dari beberapa istana karena besarnya. 
Ibnu Mas'ud membacanya kal-gushr, maknanya 
istana tal-gashuur).2! 


Oashash (a53) 

Firman-Nya, yaa jist: Kisah yang paling 
baik. 10.5. Yusuf (127: 3) 

Keterangan 

Al-Ggashash ialah mengikuti jejak (tat- 
tabi'ul-afsar). Dikatakan jivi Sakailly aj Sergai 
isaya mengikuti jejaknya). 5 Di antaranya firman 
Allah, «sad aiY LING, (ikutilah olehmu jejaknya) 
(O.S. Al-Gashash 128): 11) Maka, Gushshiihi 
maksudnya ialah lacaklah jejaknya dan ikutitah 
beritanya.“ Kemudian pemakaiannya digunakan 
untuk masalah pembicaraan. Sebab, orang 
yang menceritakan suatu kisah mengikuti 
jejak makna, guna menyampaikannya.! Dan 


1 4d jihd Ajur 5 hlm. 128, 

2. AKosysyoof, jug 4 hlm. DIM. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 419, 

4. Tafsir AMaraghi, jilid ? juz 20 hlm, 37. 

5 tb, jihd 1 puz 3 lm. 172 Ibnu Marzhyr menjelaskan a-goshshu 
adalah mengambil rambut denean gunting (mencukur), yang asalnya 
al-gothy Imermetong!. Dikatakan! kaga ba Teka, Yakni saya memotong 
Igotha'tu). Sedang umad, yak kembali dari jalan yang dilaluinya dengan 
cara mengikuti jejaknya. Dan Jadi p email 3 adil, talah sumber dari 
sepala sesuatu (ash-shadru tin kah swor'), dan ada yang mengatakan ia 
sebagai perantaranya. Lisganul Arab, pd 7 hmm. 73, 74, 75 maddah 4 
.«! Gishshah juga berarti serarah. Meminjam istilah yang dikermukakan 
meh H, Fuad Hashem, bahwa menurut AGur'an, Sejarah "to bukan 
sekadar kisah biasa, tetapi sesuatu yang mengandung pelajaran, yang 
manfaatnya antara lam: ad sejarah juga mengandung logika dan memiliki 
kemampuan menjelaskan fexplongtory peweri tentang suatu hal yang 
menjadi permasalahan kontemporer: bi sejarah juga mampu mermberikanz 
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sendiri dinyatakan dengan anbaa-il- 
ghaib berita-berita), misalnya kisah Nuh a.s. 
Artinya sebagai dalil bahwa seluruh kisah para 
nabi yang diberitahukan kepada Muhammad 
saw, adatah peristiwa yang didasarkan wahyu. '! 
Oleh karena itu firman-Nya, Wita as USU dls JG 
Lawas lasjul: de (OLS. Al-Kahfi (18): 64) Maka, 
Gashashan juga berarti mengikuti. Yakni, seperti 
orang mengatakan: asarahu, artinya mengikuti 
dia. Dan Allah sebagai Penutur cerita yang 
benar, seperti dinyatakan, Sadl Jadi IYA yi: 
Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah, Dia 
menerangkan yang sebenarnya. (0.5. Al-An'aam 
(6): 57) 


Al-Oishaash (J2 Ladli) 

Firman-Nya, si Jail Ika salad! 3 S3 
Sei ia: Dan dalam gishaash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang 
yang berakal, supaya kamu bertakwa, (0.5. Al- 
Bagarah (2): 179) 

Keterangan 

Al-Gishaash, secara bahasa berarti 
“adil '('adt), atau “persamaan” fal-mitslu). 
Dari kata ini terdapat kata migshash igunting), 
karena adanya kesamaan pada kedua sisinya. 
Begitu juga, al-gishshah (kisah) karena terdapat 
kesamaan dari suatu kisah yang diceritakan. ' 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa “oLas, 
dengan dikasrahkan gaf-nya adalah balasan 
terhadap suatu dosa fal-jazaa' 'aladz-dzanbi).d 
Sebagaimana firman-Nya: Bulan haram dengan 
bulan haram dan pada sesuatu yang patut 
dihormati, berlaku hukum gishaash. Oleh 
sebab itu barangsiapa menyerang kamu, maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya 
kepadamu.... (0.5. Al-Bagarah (21: 194) 

Perihal ayat di atas, Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa cara gisas adalah cara yang dapat 


3 petunjuk bagi sikap dan tindakan di masa kim maupun di Masa 
mendatang. Dengan perkataan Isin, sejarah memberikan kemampuan 
prediksi, «) sejareh dapat menypakan rahmat, dalam arti menghindarkan 
suatu generasi dari kesalahan dan menuryukkan jalan ke arah keberhasilan. 
Hashem, H. Fuad, Sejorah Kehidupan Rosulullah Kurun Mekah, Mizan- 
Bardung, Cet. Ke-IV Dzuliijjah 1415/Mei 1995, hlm. 133. 

1. At Toshil - Uownit- Tang, jun 1 hlm, 199-399. 

2, Tafsir A-Mdaroghi, jilid 5 juz 15 hlre. 175. 

3. Id, jilid 1 paz 2 hlm. &£. 

4. Mujam Loghetul Fugoheo', hlm. 352. 


menghapus kejahatan pembunuhan, atau paling 
tidak mengurangi terjadinya pembunuhan. 
Banyak juga kata-kata yang mempunyai 
pengertian yang sama dengan ayat tersebut, 
di antaranya ialah perkataan mereka: Al uji 
dal: pembunuh akan menghapus pembunuhan: 
sakdl PuS! wakai Jis: membunuh sebagian berarti 
memelihara kehidupan semuanya: #las Jitii ai 
ikal: memperbanyak melakukan pembunuhan 
agar pembunuh semakin menurun. 

Tetapi kandungan makna dalam ayat 
tersebut tampak lebih ringkas, di samping 
mengandung makna dan manfaat yang tidak 
terkandung dalam ungkapan di atas. Sebab, 
jika seseorang yang melakukan pembunuhan 
tersebut terdorong oleh perbuatan aniaya, maka 
pelas kasus tersebut tidak berarti menghapus 
pembunuhan, tetapi justru memancing timbulnya 
pertumpahan darah. !! 

Dan Gisas sendiri adalah peraturan yang 
pernah diterapkan kepada bani Isra'it, seperti 
hidung dibalas dengan hidung, mata dengan 
mata, dan seterusnya. Sebagaimana dinyatakan: 
B3 ma Aa aa GA pada Gn Ge pl HA 
on aa yh Sita uya Saba papi Sial Sial 0 
gk Ul) Ab BEN Gi Jsilas pas pl (OS. Al-Maidah (SJ: 
45) 


Gaashif (mix) 

Gaashif ialah angin yang menumbangkan 
dan merusak pohon-pohon.? Gashif tertera di 
dalam firman-Nya, wd! js Lioli: Angin topan. 
(2.5. Al-Isra' M7): 19) 


Oashama (esai) 

Firman-Nya, Lusils Alb SS 3 Sa Kala 43 
oeel: U3d lasdsi Berapa banyaknya (penduduk) 
negeri yang zalim yang telah Karni binasakan, 
dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang 
lain (sebagai penggantinya). (0.5. Al-Anbiyaa' 
2111) 

Keterangan 

Al-Gashmu ialah pemecahan dengan me- 
musahkan bagian-bagian dan menghilangkan 


1. Taferr AL Mareghi, plid 1 juz 2 hlm. 63-54. 
2 Mg, jilel S juz 15 hlm. 73. 


keseimbangannya. Maksudnya berapa yang 
kami pecahkan dan hancurkan, sebagai ungkapan 
tentang kebinasaan dan kehancuran suatu kaum 
yang zalim. 


Al-Oashway (adl) 

Misalnya, sgasll 3sadL mas: Dan mereka 
berada di pinggir lembah yang jauh, 10.5, Al- 
Anfal (8): 425 

Keterangan 

Al-gaswah adalah bentuk mu'annas dari al- 
ogsha, yang artinya jauh." Al-Gashay adalah al- 
bu'du jauh), dan al-gushiyyu berarti al-ba'iid.3 
Begitu juga, diakl Kasi: Ujung kota. (OLS. Yasin 
(B6): 20): dan kadvl esa! Masjidil Agsa. (OLS. 
Al-israa" (17): 1) 

Adapun firman-Nya, US 4 Lisa dia 
as: Maka Maryam mengandungnya, lalu ia 
menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke 
tempat yang jauh. (0.5. Maryam (191: 22) Maka, 
Goshiyan maksudnya ialah jauh dari keluarganya 
di batik gunung.'! 


Oadh-ban (L43) 

Imam Asy-Syaukani menjetaskan bahwa 
daily Kadi adalah “usul (yang basahh. Dan 
tempat yang ditanami di dalamnya disebut 
Acak. Menurut Al-Outaibi dan Ats-Tsa'labi bahwa 
penduduk Mekah menamkan buah anggur ial- 
'inab) dengan Luas!" Al-Godhbu adalah ma 
yu kalu minan-Nabati ghadh-dhan thariiyyan, 
artinya tetumbuhan yang dimakan dalam 
keadaan segar. Dikatakan dernikian, karena cara 
pengambilannya dengan dipetik langsung dari 
batang pohonnya secara berulang-ulang dari satu 
musim ke musim lainnya. Ibnu Katsir menjelaskan 
bahwa Gadhban, adalah jenis sayuran yang biasa 
dimakan mentah oteh binatang," (G5. 'Abasa 
(B0): 28) 


1. #bid, jilid Gyuz 17 hlm 11. 

2. Ar-Baghib, Op Cit, hlm. 411. 

1. Tafsr Al argghr jk d uz 10 hlm. $, 

4. Ar-Raghib, Op. Ot, hlm 421. 

5 Taja A-Maroghs, jilid # juz 16 hlm, 43 

5. Asy-Syaukani, Op, Gif, Cet Ke-3 Daar Al-Fikr (19P3MP1393HJ), jilid 
5 him. 185 

7. Tafsir Ah Moraghi, yilid 10 juz 2 hlrn, 48: lihat yuga. Al-Kasysyaof 
mz hlm, 219 

B. Ringkasan Tafar tanu Karsir gih 4 hlm H5. 


Gadh-dha (423) - Yangandh-dhu (Hadi) 


Firman-Nya, jai Hasta Dl baya Klas: Dinding rumah 
yang hampir roboh. (G.5. Al-Kahfi (18): 78) 

Keterangan 

An yangadha pada ayat tersebut ialah 
roboh dengan segera. Dalam pembicaraan, sering 
perbuatan manusia (makhluk berakal) disandarkan 
pada makhluk lain, seperti dikatakan: 

sa sal aka na! Ker 

Jas ja elan 5 Jalal 

“Lembing menghendaki dada Abu Bara', 

sebagai pembalasan gisas dari bani Ugail, "1 

Baca Khidhir fisim Yatami. 


Gadha (a43) 

Firman-Nya, 46, Gal pai: Biarlah Tuhanmu 
mematikan kari. (0,5. Az-Zukhruf (43): 77). 

Keterangan 

Al-Gadhaa' adalah memisahkan imenye- 
lesaikan) perkara dengan perkataan maupun 
perbuatan.! Adapun Liyagdhi 'alaina, berasal 
dari kata-kata godha “alaihi, yang artinya 
“mematikan dia”. 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa menurut 
ulama Hijaz selill maknanya menurut lugat 
adalah grang yang memutuskan terhadap 
berbagai persoalan yang menjadi ketetapannya. 
At-Azhari mengatakan bahwa aili menurut 
lugat penggunaannya disesuaikan dengan 
bentuk konteks kalimat yang dirujuknya untuk 
arti aalais md piaail (memutuskan sesuatu dan 
menyempurnakannya). Dan setiap perbuatan 
yang telah diputuskan hukum atau telah 
disempurnakannya (1) atau diakhiri dan ditutup 
(exs) atau dilaksanakan (45i ssi) atau diwajibkan 
(kei) atau telah diberitahu (sxci) atau telah 
dijalankannya (4x1) atau yang telah berlalu (:aaui) 
maka berarti ia telah menetapkan keputus- 
annya." 

Berikut makna kata gadha yang tertera di 
beberapa ayat: 


1. Tafsir AL Maradtu, jilid @ juz 16 hlm. 4. 
2. Ar-Raplub, Op. Cit, hlm. 44. 
3. Tafsir Ak Maraghi, jilid 9 uz 25 hlm 109 


4. Ibnu Manzhur, Op. df, nlid 15 hlns. 196 maddah » 4 5: hhat, 


Ketok Ar Teshil de Uhapreit- Tang jur 3 hlan 17 Ats-Isa'labi, Abu Manshur, 
Fight Lughoh wd Sirru-Arobyah, Cet. Terakhir (H272 1392), hlm. 
214. 
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14 Gadhaa berarti “menghilangkan”, misalnya, 


mei gak ah Kemudian, hendaklah mereka 
menghilangkan kotoran yang ada pada badan 
mereka.... (0.5. Al-Hajj (22): 29) Maka, 
Liyagdhu maknanya ialah hendaktah mereka 
menghilangkan." 

2) Godhaa berarti “memutuskan”, misalnya, 
bebabi Y dg UA3 Ag YAN Gagah 5) Tali 233 ppi 
(0.5. Maryam (19): 39) Maka, idz Gudhiyal 
amru, berarti ketika selesai pemberian 
keputusan bagi penghuni neraka untuk 
kekal di dalamnya dan bagi penghuni surga 
untuk tinggal selama-lamnya di dalamnya 
dengan penyembelihan maut.! Di mana, 
penyembelihannya merupakan perlambang 
karena masing-masing golongan benar-benar 
memahami bahwa tidak ada kematian lagi 
sesudahnya. 

3) Oadhaa berarti “melakukan”, misalnya, aiu 
s4 Lil ta: Maka putuskantah apa yang hendak 
kamu putuskan. 10.5. Thaaha (20J: #2) yakni, 
al-gadha” dengan makna melakukan (ai: 
amal), maksudnya lakukanlah sebagaimana 
yang kamu hendak lakukan,“ 


4) Gadhaa berarti “memastikan”, misalnya: 


nadia Ia 63 Uta Mad 39 ol ls asah (OS. Maryam 
(191: 2t) Maka, Magdhiyyan maksudnya ialah 
pasti, telah terikat oleh ketetapan Kami yang 
azali,:! 

Besitu juga firman-Nya, Uwais Lusi 
Suatu kemestjan yang sudah ditetapkan. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Dan 
tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan 
mendatangi neraka. Hat itw bagi Tuhanmu 
adalah suatu kemestian. (O.S. Maryam (191: 
7) 


5) Gadhaa berarti “menyelesaikan”, misalnya: 


ab gadis Ol JB dya Ole kila Java Yg ad IKI AM Jo 
153 (0S. Thaaha (20): 114) Maka, Yugdhaa 
ilayka wahyuhu maksudnya ialah Jibril selesai 
menyampaikannya kepadamu." 


6) Jadhaa berarti “mewahyukan”, misalnya: 


1. Tofu Al-Moraghu, jihd 6 yuz 17 hlm. 106. 

2. trd, jilid 6 juz 16 him. 50. 

3, td, plid 6 juz 16 hlm. 53. 

4 Ibnu Manzhur, Op. OL, jilid 15 hlm. 188 maddah 153 
5. Tara Al-Maroghi, jilid 6 juz 16 hlm. 40. 

5. #bidd, jihd 6 juz 16 hlm, 157. 


Gaya ya d dadi! MUSI asia pg J Hias (0.5, 
Al-Isra” (17): 4) Maka, Gadhaina maksudnya 
ialah Kami beritahukan melalui wahyu. '! 

7) Gadhaa berarti “memberi amanat”, misalnya: 
Ia SS Uh yA raga Jl Liad 3) oil elang SS lag 
Smualidi (0.5. Al-Oashash (28): 44) Maka, 
gadhainaa maksudnya ialah Kami amanatkan 
dan bebankan perintah serta larangan kami 
kepadanya.: 

8) Gadnaa berarti “menyempurnakan”, misalnya: 
aglall mika Ia nila dal ling Jadi Ganga oa Lada (0.5, 
Al- Oashash (281: 29) Maka, gadhal-ajal berarti 
menyempurkan masa yang telah ditetapkan di 
antara mereka berdua. 

9) Oadhaa berarti “membunuh”, misalnya: 15 
BEAN Jak Sa lia JG dala geni gaga (OS. Al 
Cashash (281: 15) Maka, fa-gadhaa “alaihi 
maksudnya ialah maka dia membunuhnya dan 
menghabisi nyawanya.“ Begitu juga Firman: 
Nya, till Kiai (O.S. Al-Haaggah (69): 
27) Maka, al-gaadhiyah maksudnya ialah yang 
menyelesaikan kehidupan, sehingga aku tidak 
dibangkitkan lagi sesudahnya." 

10) Gadhaa berarti “mengukur”, dikatakan: 
Has IAI was, artinya sai 3 anus (membuat 
sesuatu dan memberikan takarannya), 
seperti firman-Nya, cus 3 Sipeie jale Gala 
(O.S. Fushshilat (M1): 12) maknanya, Ieidas 
Inilah #So13 Sealady Seiso3 Sidaey (lalu Dia 
menciptakan, mengerjakan, memutuskan 
dan menetapkan dengan berdasarkan ukuran 
penciptaan-Nya)."! 


Oaathiraanun (11533) 

Al-Githraan adalah minyak yang diperas dari 
pohon “ar'ar dan pohon ulat sutera, seperti ter 
yang digunakan untuk mencat unta ketika dilatih. 
Dikatakan, minyak itu adalah ter yang berwarna 
hitam dan berbau busuk. Dan perkataan, cuia 
Kisi wall, berarti saya mencat unta itu. Dan 
inilah yang menjadi pakaian penghuni neraka, 


1 ftud, jika S juz 15 hlm. 12. 

2 fbid jilid 7 juz 20 hlm. &4, 

3 ba jd 7 juz 20 hlm. 53. 

AIbid jilid 7 juz 20 hlm. 42. 

Sbd jilid 10 juz 29 hlm, 68. 

5. Ibnu Manzhur, Op. Cit, plid 15 hlm, 188 mgddah 1 ai 
7, Tafsir AL daraghi, jilid S5 juz 15 hlm. 164. 


: 
| 
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sebagaimana tersebut dalam firman-Nya, #xdel,i 
ubi Sa: Pakaian mereka terbuat dari pelangkin. 
(0.5. Ibrahim (14): 50) 


Al-Oith-thu (Laati) 

Firman-Nya, wis! aga dk Gladi UI Jas 5 a33 
Dan mereka berkata: “Ya Tuhan kami, cepatkanlah 
untuk kari azab yang diperuntukkan bagi kami 
sebelum hari berhisab”. (O.S. Shaad (381: 16) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa, 
Lali, adalah Jatah, bagian, dan catatan tentang 
hadiah-hadiah. Dan bentuk jamaknya LiHi. Al 
A'sya berkata ketika ia memuji An-Nu'man Ibnu 
Mungir: 

did ago Gladi! SUM V3 
Sat Jegiasihi Jadh selai 

"Sesungguhnya raja Nu'man ketika aku 

menemui dia dengan gembira dia memberi 

Jatah- jatah dan beramat saleh”. 

Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Al-giththu berarti ash-shahiifah, maksudnya 
lembaran  kebaikan-kebaikan — (ash-shhiifat- 
hasanaat).? 


Oatha'a (ala3) 

Firman- Nya, pegat Lag an 2 Ko pita pal Ialadi 
Usa: Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul 
Itu) menjadikan agama mereka terpecah belah 
menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi 
mereka (masing-masing). (XS. Al-Mu'minuun 
(231: 53) 

Keterangan 

Fa-tagaththa'uu dalam ayat tersebut 
maknanya ialah mereka memotons-motong dan 
merobek-robek.3 Di dalam Mu'jam disebutkan, 
kl alatt, yakni sisi Lis (terpisah-pisah bagian- 
bagiannya). Dan dikatakan: LULY ae Saki, yakni 
mereka lemah dan tercerai-berai jalan-jalan 
mereka. Sedangkan 'asi ikiil, juga berarti habis 
waktunya (dzahaba wagtuhu). Dan dikatakan: 
SO all alatil, yakni dingin dar panas telah reda." 


1. ftvg, phd 8 juz 23 hlm. 103. 

2. Shatuh Al bukhar, jilid 3 hlm. 196. 

3. Tafsir Al-Moraghr, iilid 6 juz 18 hlm, 28. 

4 Mujom Ak Wasiith, juz 2 bab gaf hlm. 745. 


Sedang firman-Nya, tut busi as Hb pdtalahs 
(0.5. At-A'raaf (J1: 160) Maka, Oatha'naahum 
maksudnya jalah Kami jadikan mereka beberapa 
potongan atau golongan yang setiap golongan 
disebut sibth." 

Dan firman-Nya, Age Lal ya 4 palalai 
SIS 033 pete3 peelkali (OLS. Al-A'raaf (7 168) 
Maka, Gaththa'naahum maknanya ialah Kami 
pilah-pilah mereka. Maksudnya, Kami pilah- 
pilah bani Isra'il di muka bumi ini menjadi 
beberapa golongan. Tiap golongan dari mereka 
kami tempatkan di suatu tempat di muka bumi. 
Sehingga di mana pun pasti ada orang Yahudi." 

Adapun firman-Nya, IS are adpat Ieidadi 
Gal, Ul (OS. Al-Anbiyaa' (MJ: 93) Maka, 
Tagaththa'uu amrahum maksudnya iatah mereka 
menjadikan urusan agama berpotong-potong di 
antara mereka, 

Sedang is, yang berarti “terbetah”. 
Seperti firman-Nya, Jas! « alas: Bumi menjadi 
terbelah. (0.5. Ar-Ra'du (13): 31 

Adapun firman-Nya, 46 ja bt ad Salas: akan 
dibuatkan untuk mereka pakafan-pakatan dari 
api neraka. (0.5. Al-Hajj (22): 19) Maka, jul Sandi 
ialah ditetapkan bagi mereka. 

Sedang firman-Nya, case da Sal Kalah LS 1 
Aku tidak pernah memutuskan suatu persoalan 
sebelum kamu berada di dalam majlisku. (9.5. An- 
Nami (27): 32) Maka, Gaathi'atun amran berarti 
memutuskan dan memberlakukan perkara." 

Dan firman-Nya, Kegkaa V3 Anglaia Y: 
Tidak berhenti buahnya dan tidak terlarang 
mengambilnya. (&.5. Al-Waagi'ah (561: 33) yakni, 
buah-buahan yang ada di dalam surga. 

Sedang firman-Nya, Jab (ja alogo SUS isl 

mental ala (OS. Al-Hijr IIS): 65) Maka, al -gith u 
minal-lait talah sebagian dari pada malam, 
sebagaimana dikatakan: 

BAN H oil all ai 
pit id ala Ga Lil AS 

“Bukalah pintu, pandangtah bintang. Tak 

jarang kita mendapat sebagian malam 

yang kelam”. 
1. Tafsir A- Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 88. 
2 Ibid, jilid 4 juz 9 hlm. 97. 
3. big jilid 3 juz 9 hlm. 99. 
4 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm 68. 
5 bed, jilid 6 juz 17 hlm. 101. 


&. fbvd, jihd # juz 19 htm. 136. 
3, jihd S juz 14 hlm. 29. 
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Oathafa (cals3) 

Firman-Nya, Sx Lag Bilas: Dan buahnya 
dimudahkan memetik semudah-mudahnya. 0.5, 
Al-Insan (761: 14) 

Keterangan 

Al-Outhuuf: buah-buahan, dan bentuk 
mufradnya adalah ks." Begitu pula, tertera 
pula di dalam firman-Nya, “ul: kasks: Buah- 
buahannya dekat. (0.5. Al-Haaggah (69): 23) 


Oithmiir (4ola3) 

Firman-Nya, Ha Salep La dig Ie dat dal 
mai: Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) 
selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun 
setipis kulit ari. (0.5, Fathir (35): 13) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, githmiir adalah kulit 
luar dari sebuah biji dan menunjukkan per- 
umpamaan terhadap sesuatu yang dekat. 


Oa'ada (223) 

Firman-Nya, As pnmdils pgllyal aah! Ai Jas 
A23 meelit:Allah metebihkan orang-orang yang 
berjihad dengan harta benda dan atas orang- 
orang yang duduk satu derajat. (O.S. An-Nisaa' 
(41: 94) 

Keterangan 

Al-Gu'uud lawan dari ot-giyaam (berdiri), 
dan saili dinyatakan untuk berulangnya duduk 
dan 3sxaJi menerangkan tentang “keadaan orang 
yang duduk”, s4 terkadang menjadi kata jamak 
dari 125. Sedang ai-mag'ad adalah tempat duduk 
jamaknya magaa'id. Sedang maga'ida fil-gital 
adalah kinayah (sindiran) tentang keadaan yang 
diam ditempatnya yang menjelaskan perihal 
kemalasan. 

Maka Al-gaa'idiin dalam ayat tersebut 
di atas dimaksudkan dengan orang-orang yang 
duduk, yakni yang tidak ikut berperang dengan 
jiwa dan hartanya di jalan Allah. Yakni, kelompok 
orang-orang yang malas igaa'idul himmah).4! 

Kelompok orang malas (gaa'idul-himmah), 
di antaranya dinyatakan dengan fwman-Nya, 
bia jilid 10juz 29 him. 167. 

2, Ar-Raghub, Op. Cit, hlm. 423: Fathul Gadis jilid 4 hlm. 243-344: 

Mujahid berkata: al-gilhmir adalah kulit tipis pada buah (#faofatun- 
aowooih (OLS, Fattur |AS- 181. lihat, Shoruh Af-bukhan, jilid 3 ilmn, 184. 


3, Hrd, hlm 424. 
4. Ihid, hlm. 424. 


Sekali pa Gasal: “Tinggallah kamu bersama 
orang-orang yang tinggal”. Arti Setengkapnya 
ayat tersebut berbunyi: Dan jika mereka mau 
berangkat, tentulah mereka mempersiapkan 
untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak 
menyukai keberangkatan mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan 
kepada mereka: “Tinggallah kamu bersama 
orang-orang yang tinggal”. (0.5. At-Taubah !9|: 
4g) 

Dan pada ayat 86 dari surat At-Taubah: 
Dan apabila diturunkan sesuatu surat (yang 
memerintahkan kepada orang munafik itul: 
“Berimanlah kamu kepada Aftah dan berjihadlah 
bersama Rasul-Nya”. Niscaya orang-orang 
yang sanggup di antara mereka meminta izin 
kepadamu untuk tidak berjihad) dan mereka 
berkata: “Biarkanlah kami duduk bersama orang: 
orang yang duduk”, (OS. At-Taubah (9J: 86) 

Sedang firman-Nya, Ya dis JI Nadia Dai Ja SY 
(eos Laga SAS bsd 2S Wa dan jangandah kamu 
jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena 
itu kamu menjadi tercela dan menyesal. (0.5. Al- 
Isra” (17): 29) 

Maka, al-gaa'idah dalam ayat tersebut 
ialah di-mabda' fcara, metode), yakni cara 
membelanjakan hartanya dengan kikir dan boros 
adalah langkah yang menjerumuskan seseorang 
kepada penyesalan, 

Adapun Al-Gawaa'id, adalah bentuk 
jamak dari gaa'idun, dan yang dimaksud adalah 
perempuan yang sudah tua, karena tidak mampu 
melakukan aktifitas. Begitu pula perempuar yang 
sedang haidh, sebagaimana firman-Nya, aslzil 
sii! Sa! Perempuan-perempuan tua yang telah 
terhenti (dari haid dan mengandung).» 

Sedang, 4elsii juga berarti pondasi 
(bangunan). Yang tersusun oleh kayu yang 
di tempatkan menjadi suatu bangunan. 
Sebagaimana firman-Nya, axlsai! ya sell AI ... 
maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka 
dari pondasinya.... (0.5. An-Nahl (16): 26) 


1 #big, hlm. 424. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 18 hlm, 129. 
1. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 474. 


dafay (143) 

Firman-Nya, Jul esai ja isis 3: "dan Kami 
telah menyusuli sesudah Musa dengan rasul- 
rasul,” (0.5. Al-Bagarah (2): 87) 

Keterangan 

Dikatakan: Kis & d3, “Menjadikan 
dia mengikuti jejak orang lain”. Kata gafay 
dimaksudkan, bahwa para nabi yang diutus 
Allah mereka tetap mengikuti hukum-hukum 
dengan berpedoman pada kitab-kitab para nabi 
sebelumnya. Mereka tetap mengikuti jejak 
langkah para nabi sebelumnya. '! 


Oalaba (-3) 

Firman-Nya, JS Saad S5 IS) uda Jati AAN Sai 
jkadi!: Allah mempergantikan malam dan siang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat 
pelajaran yang besar bagi orang-orang yang 
mempunyai penglihatan. (0.5. An-Muur (24): 44) 

Keterangan 

Yugallibullaahul-laila wan-Nahaara mak- 
sudnya iatah Allah mengatur malam dan siang, 
maka Dia mengambil kelebihan dari yang satu 
untuk ditambahkan kepada kekurangan yang lain, 
sehingga keduanya seimbang, serta mengubah 
keadaan keduannya dengan panas dan dingin. ! 

Sedang firman-Nya, sai! 3 siga3 ada gi 3d 
PASI andi lah ala Jph Lian Aka Osis (OS. Al 
Bagarah (21: 144) Maka, tagailubul wajhi fis 
samad', maksudnya ialah menengadahkan wajah 
ke langit berkali-kali yang merupakan sumber 
datangnya wahyu dan kiblat orang-orang ketika 
berdoa. 

Adapun firman-Nya, 4 13535 Jali Lusi uas 
St: “Jangantah sekali-kali kamu terpedaya oleh 
kebebasan orang-orang kafir bergerak di dalam 
negeri." (0.5. Ali “Imraan (3): 196) Maka, Fii 
tagallubihim maksudnya ialah dalam perjalanan 
mereka di negeri-negeri yang jauh untuk berusaha 
mencari rezeki," 

Firman-Nya, L aja da8 Lala aoi pal, tasa3 
baba da Galh pa Led dil (0.5, Al-Kahfi (18): 42) 
Maka, Yugailibu kaffaihi, dinyatakan bahwa 


1. Tafar A- Morgghi, jilid 3 jur 6 hlm, 95. 
2 15 pd 6 juz 1g hlm. 117. 

3. thd jika 1 juz ? hlm. 9. 

4. Mod, id $ juz 14 him. 87. 
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uslub ini menurut bahasa, berarti penyesalan dan 
keluhan. Karena orang yang sangat menyesal akan 
menepukkan salah satu tangannya pada tangan 
yang lain, dengan mengeluh dan menyayangkan, " 

Firman-Nya, (45 sa! 2) Inilia id Ja WLAN gt mil 
Salt:k (0.5. At-Taubah (91: 48! Maka, dikatakan, 
Tagilibusy-syai”: mengubah-ubahnya di setiap sisi 
dan memperhatikan setiap sudutnya. Maksudnya, 
mereka mengatur siasat dan tipu muslihat, serta 
memutar otak di setiap aspek untuk membatalkan 
agamamu. 


Oaibun (245) 

Firman-Nya, Laja All Aditi Jana Apsld ir Di 
datam hati mereka ada penyakit lalu ditambah 
Altah penyakitnya.... (0.5. Al-Bagarah (21: 10) 

Keterangan 

Al-Guluubu (Li) biasa diartikan hati, 
namun di sini artinya akal. Ungkapan semacam ini 
sudah lazim dalam kalam Arab. Jadi seakan-akan 
mereka telah menyadari bahwa akal manusia 
itu bisa dipengaruhi oleh perasaannya. Sebab 
perasaan itulah yang mampu mendorong sesuatu 
untuk berbuat. Sekadar sebagai bukti adalah 
ketika seseorang merasakan ketakutan atau 
kegembiraan, maka akal manusia bisa menjadi 
goncang." 

Dan 'alaa guluwbihm merupakan dalil atas 
kelebihan hati (af-gotb) dari seluruh anggota 
badan, kata at-gatb diperuntukkan untuk 
manusia dan untuk selainnya. Al-Ootb adalah 
tempat berpikir (maudhi'ul-fikr), dan asalnya 
adalah masdar Wl3 dis! isi Li, apabila saya 
ragu-ragu untuk memulainya. Kemudian Lafaz 
ini dinuki lalu dengannya ia menjadi nama bagi 
anggota badan ini sebagar mahluk yang paling 
mulia, karena cepat khawatir dan karena keragu- 
raguannya sebagaimana dikatakan: 

C3 Oya meli de jial deli Iya ZA anta La 

Jaga 

Tidaklah dinamakan hati selain 
Karena goncangnya 
Maka berhati-hatilah terhadap hati orang 


dilanda kegoncangan.“ 


1 taro, jilid S juz 15 hlm. 147. 

2 did, jild 4 juz 10 hlm. 130. 

3. dbud, jiid Ljuz 1 hlm. S1. 

d, Tofu A- Gore, jihd 1 juz 1 im, 121. 
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Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
goaibu sendiri kadang-kadang diartikan dengan 
segumpal daging yang berbentuk daun pisau, 
terletak di sisi kari dani tubuh manusia (jantung). 
Tetapi terkadang yang dimaksud ialah akal dan 
naluri kejiwaan yang kadang-kadang disebut 
dengan “hati nurani" (dhamiir, yang tersembunyi). 
Di sana terletak penilaian terhadap bermacam- 
macam pengertian, dan perasaan suka cita 
terhadap yang menyakitkan.!! Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya: Dan sesungguhnya 
Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami fayat-ayat Allah) dan mereka 
mempunyai mata ftetapih tidak dipergunakannya 
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), 
dan mereka mempunyai telinga ftetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar tayat-ayat 
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat tagi, Mereka itulah 
orang-orang yang lalai. (0.5. Al-A'raaf (7): 179) 

Firman-Nya, japsil Ga O3SI da Je: ke dalam 
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi 
peringatan, (0.5. Asy-Syu'araa' (26): 194) Maka, 
'alaa gatbika maksudnya ialah kepada ruhmu, 
karena dialah yang memahami dan mendapat 
taklif, bukan jasad.2 Dan 'Afaa gatbika (kepada 
hatimu) menunjukkan bahwa kitab yang diturun- 
kan itu dihafal, dan bahwa rasul mampu 
melakukannya. Di samping itu bahwa hati itulah 
yang sebenarnya diajak berbicara karena ia 
adalah wadah yang membedakan, memahami 
dan memilah-milah sesuatu, sedangkan seluruh 
anggota tubuh lainnya tunduk kepadanya." Hal 
ini sebagaimana diisyaratkan dalam firman-Nya: 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat peringatan bagi orang-orang 
yang mempunyai akal”. 10.5. Oaaf (501: 37) 

Sejumlah istilah galbu yang termuat di 
beberapa ayat, berikut maksud yang dituju, 
antara lain: 


1. Tafsr Al-Moraohi, jilid 3 juz 9 hlm. 111 
2 Ibid, jihd 7 juz 19 hlm. 103. 
3, Ipad, jilid F juz 19 hlm. 105. 
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1) pl asi, "hati yang buta”. Yakni hati yang 
ada di dalam dada fotiatiy fish-shuduur) yang 
merampas haknyaa sebagai wadah memahami, 
begitu iuga merampas hak telinga untuk. 
mendengar. Yang dernikian itu mereka tidak ”— “ 
mengambil pelajaran dari kehancuran suatu 
kaum. (0.5. Al-Hajj (221: 4d) 

2) pas 535, “hati orang-orang yang ingkar”. 
Yakni hati yang telah dikunci mati oleh Allah, 
karena mereka mendustakan bukti-bukti 
nyata yang dibawa cleh para utusannya far: 
rusul). (OLS. AW-A'raaf (7): 101). Dan #5 3s, 
“hati yang ingkar”, Yakni hati orang-orang 
yang sombengfol-mustakbiriin). Mereka tidak 
beriman dengan kehidupan akhirat. (0.5. An- 
Nahl (16): 22) 

3) kel 235, “hati yang membatu”. Yakni hati 
yang tidak pernah dan lalai mengingat Allah. 
(0.5. Az-Zumaar (431: 22). Dan jam Las 
Kk 23383, talah hati yang ditumbuhi oleh 
keeinginan sebagai godaan yang dilancarkan 
oteh setan. Sedangkan keinginan (amaaniy) 
para nabi dan rasul, Allah menjaminnya dan 
menghilangkan godaan berupa keinginan 
tamaaniy) yang dilancarkan oleh setan. (0.5, 
Al-Hajj (221: 52, 33) 

4) mela waljli,”hati yang lemah”. Yakni orang 


| 
kafir yang ada harapan masuk Islam, dan orang 


yang baru masuk Islam yang keimanannya 
lemah. Dan merekatah di antaranya orang 
yang berhak mendapatkan jatah pembagian 
zakat, (9.5. At-Taubah (91: 60) 

5 deli es, “hati orang yang sengaja berbuat 
dosa”. Yakni mereka yang senantiasa 
mendustakan apa yang dibawa oleh para rasul 
dan memperolok-oloknya. (0.5. Al-Hijr (151: 
11, 12) 

6) asi 53, “hati yang terdinding”. Yakni hati 
orang-orang kafir: hati yang tak dapat 
memahami meski buktinyata dihadapannya, 
hal itu tantaran mengatakan: “Al-ur'an itu 
tidak lain dongengan orang-orang terdahulu". 
(OS. Al-An'aam (bj: 25) Maksudnya 
merendahkan Al-Gur' am. 

Tha Lili, “hati yang diliputi keangkuhan". 
Yakni hati orang-orang kafir yang mendewa: 


- 


aa al II t To TO Tt 1 "Tata Te 0 Ia "1. oo TT — sale”. mo ”" ”” 


12) Luk 2, 


A 


dewakan kebiasaan jahiliyah. (0.5. Al-Fath 
(481: 26) 


Bi klu 25, “hati yang pasrah”, Yakni, hati yang 


ditujukan kepada Ibrahim a.s., sebagaimana 
disebutkan pada surat Ash-Shaffaat (37J: 85, 
93, 100, 193: a) karena ia berdakwah kepada 
bapaknya dan kaumnya untuk meng-Esakan 
Allah: menentang penyembahan terhadap 
patung-patung dan berhala yang tidak mampu 
memberi mudharat dan manfaat, sekaligus 
Ibrahim merusaknya: bj) reta dirinya dibakar: 
3) rela menyembelih putranya, Isma'il as. 
yang dengan perbuatannya Ibrahim juga 
sebagai orang yang sabar. 


9 sal ssi, “hati yang bertakwa”, Yakni, hati 


yang wajib dimiliki oleh orang-orang yang 
melaksanakan ibadah haji, yang berarti mereka 
yang mengagungkan syiar Allah: aj) tidak 
mempersekutukan Allah, berlaku ikhlasi hanif): 
menghilangkan kotoran yang melekat di 
badan, menggunting rambut, memotong kuku: 
bj menyempurnakan nazarnya: c) melakukan 
thawaf di rumah tua (Ka'bah): menjauhi 
berhala-berhala — (yajtanibur-rijsa — minal- 
dutsaan), dan menjauhi perkataan dustatt).S. 
Al-Hajj, 22: 29, 30, 31): dj) mereka yang 
melakukan sa'i ilari-lari kecil) antara bukit 
Shafa dan Marwah. (0.5. Al-Bagarah f27: 158) 


10) si) Sui, “hati yang terhiasi”. Yakni hati 


yang cinta kepada keimanan dan benci 
kepada kekafiran, kedurhakaan, sehingga 
mereka itulah yang termasuk mengikuti jalan 
yang lurus far-rasyiduun). (0.5. Al-Hujuraat 
(491: 7) 


1) ai yag, “hati yang terbimbing”. Yakni, 


hati orang-orang yang mendahulukan 
keimanannya kepada Allah, dan bahwa 
musibah yang menimpa seseorang semata- 
mata atas izin Altah. (O.S. At-Taghabuun 
1641: 11) 

“hati orang yang bertaubat”, 
misalnya: 4 ed 2g medik Da cat 54. Yakni 
hati orang yang takut kepada Ar-Rahmaan 
(Allah Swt.) meski dia tidak melihat-Nya. 
(0.5. Oaf (50: 33) 


BI #srormuwaua.oa D3 
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Oalada (213) 

Firman-Nya, 2813 sIzaidt kdtia J: Kepunyaan 
Allah-lah kunci-kunci perbendaharaan langit dan 
bumi. (0.5. Az-Zukhruf (39): 63). 

Keterangan 

Maksudnya, Dia (Allah) yang memegang 
kebaikan langit dan bumi, dan keduanya sebagai 
tempat kembali keberkahan merupakan bentuk 
Isti'arah (lafaz pinjaman) yang diserupakan 
dengan lafaz magaatid, Makna ayat tersebut, 
talah segala kerajaan, kekayaan dan rahmat ada 
pada-Nya.!! 

Kata xl: berarti mafaatihu, dan termasuk 
lafaz mu'arrab (kata serapan). Magaatid berasal 
dari bahasa Persia yang hadir dalam bentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya adalah xii, 
dan lafaz ini pun mu'arrab lagi pula masih dalarn 
bentuk jamak, karena magaaliidu adalah lafaz 
yang tergolong jam'ul-jam'i dan juga termasuk 
lafaz syadd fasing)." 


Oalaa-id (s3) 

Al-Kalbt menjelaskan bahwa seseorang 
apabila hendak melaksanakan ritual haji ia 
dikalungi sebutir buah di lehernya, dan apabila 
kembali ia dikalungi sesuatu dari tangkat /batang 
pohon al-haram, untuk mengetahut bahwasanya 
ia dalam keadaan ibadah, Maka ia terhalang dari 
sesuatu, Maka al-gataa-id di sini ialah sesuatu 
yang diikatkan di leher orang-orang yang ihram. 
Ada juga yang mengatakan gala-id maksudnya al- 
hadyu. Sa'id bin Jubair mengatakan Allah telah 
menjadikan beberapa urusan ini untuk manusia 
sebagaimana yang pernah terjadi pada masa 
jahiliyah lalu Islam menguatkan tradisi tersebut. 
(2.5. Al-Ma-idah (9): 97) 


Oaliilun (2443) 

Firman-Nya, de read eat ellalii Da es 33 
yau' Can sesungguhnya kebanyakan dari orang- 
orang yang berserikat itu sebagian mereka 
berbuat zatim kepada sebagitan yang lain. (0.5. 
Shaad 138): 24) 


1. Shefwgetut- Tafoosirn, jilid 3 hlm. 91. 
2, Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm, 28. 
3. At Teshal Fi UWiyunvit- Toni, juz 1 hlm, 252. 
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Keterangan 

Galiilun ra, maka mo pada ayat tersebut 
adalah ma zaidah yang funesinya sebagai ta'kiid 
(penguat), yang artinya “benar-benar sedikit"! 
Seperti halnya kata junudun ma sekaligus 
menunjukkan kepada keheranan. Baca Junudun. 

Ar-Raziy menjelaskan bahwa 1m is, dan 
jamaknya yis seperti kata #ingayru, dari dal Asi 
sasa Seperti firman-Nya: Oglei disni Vga Jl 
(G.5. Asy-Syu'araa' (26): 55) 

Dan dikatakan: Sg 331, yakni menjadi miskin 
(iftagara), dan juga berarti gais si (datang dengan 
membawa sesuatu yang sedikit). Dan dikatakan 
juga! blus Alai, yakni dai das (membawa dan 
mengangkatnya).3 Seperti firman-Nya: LN 4. 
ulks (0.5, Al-A'raaf (71: 56) 

Al-Galiit adalah lawan dar al-katsiir (yang 
banyak), dan af-galiit juga berarti yang jarang 
tan-naadir). Dan terkadang sesuatu yang sedikit 
diungkapkan dengan sesuatu yang tidak ada fal- 
'adamj, seperti dikatakan: sil Jis Ia5, yakni s 
sisa, (hampir-hampir tidak melakukan kebaikan). 
Sedang 2x6, dengan ha" ta'nits yang berfunssi 
sebagai peniadaan f(an-nafiy). Seperti dikatakan: 
Bas X9 dal ala DASI pd, yakni Wis dia isi sd (tidak 
mengambil sedikitpun darinya)." 

Sejumlah ayat yang memuat kata galiil, 
dan sekaligus sebagai keadaari, dan sifat sesuatu 
yang tak berharga, yang hampir menyifati 
keadaan dunia karena tipu dayanya, atau karena 
perilaku yang sifatnya dusta. di antaranya: 

ID akajan" Sedikit dari pohon Sidr. (0.5. Saba' (341 
16) Yakni, bagian pepohonan yang digantikan 
oteh Allah sebagai siksa bagi orang-orang yang 
berpaling. 

2) Cus #ta! Talah kesenangan sementara. Yakni, 
gambaran kelancaran dan kemaiuan dalam 
perdagangan dan perusahaan orang-orang 
kafir.”! Dan disifati sementara karena berada di 
dunia (fana”), dan juga berarti tidak berharga 
bila dibandingkan dengan tempat kembali 
yang paling buruk, yakni neraka jahannam. 
(0.5. Ali “Wraan (31: 197) 


1. At Tashul H-Ulmrnt Teng jug 2 hlm. 252. 

2. Muhtodrush-Shihhooh, hlm. 549 maddah (ra 

3. Mu'jom AL Wasath, juz 2 bab gaf him. 756. 

4. Ind, juz 2 bah gof hlm, 756. 

5 Pepas, Aduan dan Terjemmhaya, catatan kaki no. 280 hlm. 111. 
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3) gali laa: Kesenangan sementara. Yakni, 
gambaran lidah orang-orang yang yang dusta, 
yang mudah menghalalkan dan mengharamkan 
sesuatu: Dan jangantah kamu mengatakan 
terhadap apa yang disebut-sebut oleh tidahmu 
secara dusta “im hatat dan ini haram”, untuk 
mengada-adakan — kebohongan — terhadap 
Allah.... (0.5. An-Nahl (16): 116) 

4) Yus lai: Keuntungan yang sedikit. Yakni, 
rangkaian kata yang menyifati orang-orang 
yang berbohong dalam menulis kitab Allah: 
Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan 
mereka sendiri, lalu dikatakannya: “Ini dari 
Allah”, idengan maksud) untuk memperoleh 
keuntungan yang sedikit dengan perbuatan 
itu, (U.S. Al-Bagarah (21: 79) 

5) Suk usir Harga yang sedikit. Adalah sebuah 
rangkaian kata yang menyifati penukaran 
janji Alah dan sumpah-sumpah-Nya dengan 
harga yang sedikit: Sesungguhnya orang-orang 
yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 
tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat 
dan Allah tidak akan berkata-kata dan tidak 
akan melihat kepada mereka pada hari kiamat 
dan tidak pula kan menyucikan mereka. Bagi 
mereka azab yang pedih. (0.5. Ali 'Imraan (3): 
77) Baca Tsamanun. 


Oalamun (J3) | 

Firman-Nya, Sasa bg lily: Nun, demi 
kalam dan apa yang mereka tulis. (0.5. Al-Oalam 
(e81: 1) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa asat al-galam 
adalah menggunting sesuatu yang keras seperti 
memotong kuku. Dan secara khusus digunakan 
untuk menulis dan dengannya digunakan untuk 
memberi bekas pada sesuatu, jamaknya 4541," 

Imam Al-Mawardi menjelaskan di dalam 
tafsirnya bahwa al-galam dalarn ayat tersebut di 
atas terdapat dua macampenafsiran: pertama, al- 
galam yang berarti sesuatu yang digunakan untuk 
menulis (alat tulis, pena) karena ia merupakan 


1 Ar-Raghib, Op. Cit. hlm. 477. 
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satu bentuk nikmat yang dilimpahkan kepada 
mereka dan mengandung manfaat, dan sekaligus 
sebagai obyek sumpah bagi Dia (Allah Swt.) 
dengan apa saja selaku Pemberi nikmat, demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Bahr: kedua, bahwa at- 
golam adalah sesuatu yang dipergunakan untuk 
menulis adz-dzikr (Al-Our'an) pada tempengan 
yang terjaga (lauh mahfuuzhh. Ibnu Juraij 
mengatakan bahwa ia terbuat dari cahaya yang 
panjangnya antara langit dan bumi." Di dalam 
kitab Haasyiyatush-shaawi dijelaskan bahwa waf 
gaiam adalah alat yang dengannya digunakan 
untuk menulis kejadian-kejadian fal-kaa-indat) 
yang berada di lauh mahfuz. 

Adapun firman-Nya, Will ak (OS. Al 
Alag 196): 4) Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa 
penyebutan ot-ta'liim dengan ai-galam, maka 
yang dikehendaki adalah mermpelajari tulisan, 
dan @l-khathth diterapkan kepada lafaz dan 
inilah bukti kejelasannya. Kemudian lafaz 
menunjukkan kepada makna-maknanya yang 
dapat dicerna akal yang ada di hati lalu setiap 
pengetahuan masuk ke dalamnya. 


Oalaa (43) 

Firman-Nya, Jus 45) da53: Tuhanmu tidak 
meninggalkanmu dan tidak (pula) membencimu. 
(0.5. Ad-Phuha (931: 3) 

Keterangan 

Al-Galaa artinya sangat benci isyiddatul 
karhi wat bughdhi). Dan indikasi kebencian 
sebagaimana dikatakan: 6 j3, yakni memukul 
kepalanya, dan J3 655,43, berarti memarahinya, 
dan menghardiknya.! 

Sedang firman-Nya, II ie Aiko dl JE: 
(Luth berkata): Sesungguhnya aku sangat benci 
terhadap perbuatan kalian. (0.5. Asy-Syu'araa' 
(26): 168) Maka, SW! 3s, adalah #&uw maki, 
artinya orang yang membenci perbuatan kalian. 
kai adalah al-baghdhusy-syadiidi —ka'an- 


1. An-Nukotu wa! Uygun Tafsir Al Moowardh, j3 6 hlm. 60: misalnya 
sedang. pi ae Fepohonan (yang dijadikan sebagai) tinta. (OS. Lugman 
(3: 271. 

2 Ash-Shamwiy. Al-“Alaamah Asy-Syaikh Ahmad Al-Maliki, Hadtargo- 
twsh-Shoowy Ooo Tafsir Jelatain, Daanut Fikr ft.th, juz 6 hlm. 321. 

3. Tafetr Al Kabir, juz 6 lm. 279. 

4. Taftir A-Maraghi, jlid 19 juz WI hlm. 182: Mu'jam Mufradat Al- 
Tahi dur or, Hlm, 427. 

5. Muram AL Wosiirh, juz 2 bab gaf htm, 757. 


nahu yulgaal-fu'aadu, yakmi “kebencian yang 
mendalam, seakan ia mencabut jantung”, 
Dikatakan, 195-453 anti." 

Yakni, Luth mengatakan, minal-goaliin, 
bukan gaatin. Hal ini menunjukkan bahwa 
dia termasuk kaum yang jika mendengar apa 
yang kalian perbuat niscaya membencinya. 
Pemahaman seperti mi didasarkan pada 
perkataan orang Arab, Wali! 3 Hwa, maksudnya 
perkataan ini mengandung nilai pujian dari pada 
anda mengatakan, wu 56, artinya si-fulan orang 
alim, Sebab, perkataan pertama menunjukkan 
bahwa dia golongan ulama yang sudah terkenal 
keiimuwaannya bagi mereka. Sedang pernyataan 
kedua tidak demikian, 


Oamaarun (143) 

Firman-Nya, Ik s3: Bulan yang bercahaya. 
(0.5. Al-Furgaan (251: 61) 

Keterangan 

AlGamar adalah bulan yang berada di 
langit, dan dikatakan demikian ketika cahayanya 
merata yang terjadi setelah malam ketiga, dan 
dikatakan demikian karena ia menyinari bintang- 
bintang dan cahaya bulan memenangkannya. 3 


Gamiishun (vsoie3) 

Gamiish artinya sebagaimana yang kita 
kenal (baju), dan jamaknya adalah aasdiy jari 
ukes3. Sedang perkataan wa naggarnishahu 
tabisahu, berarti ia telah menanggalkan bajunya. 
Dan perkataan: (esis 3 jeda head asi, apabila ia 
bergegas-gegas.! Kata gamiish dalam Gur'an 
hanya menceritakan Yusuf a.s. (0.5. Yusuf (12): 
26, 18) 


Oamthariira (5,43) 

Firman-Nya, paladd Logis Lgi U3 ja Sl UI: 
Sesungguhnya Kami takut akan (azab) Tuhan kami 
pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang 
bermuka masam penuh kesulitan. (0.S. Al-insan 
(761: 10) 

Keterangan 


1. Tafsir A-Moraghi, jilid 7 juz 19 htm, 93-94, 
2. tbid, jilid 7 juz 19 hlm. 95, 

3, Ar-Raghib, Op. Cit, him, 427-478, 

4. tbid, him. 428. 
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Oamthariira: Amat Muram.'! Orang Arab 
mengatakan, yss 33 dan blasd ap, artinya “hari 
yang amat muram". Al-Farra” mendendangkan: 

Ve Bap Ja Uh 3 
iba 

"Wahaf anak-anak pamanku, apakah kalian 

ingin bencana kami pada suatu hari yang 

amat muram?" 


Al-Oummal (2S 

Al-Gummat ialah ulat yang keluar dani biji 
gandum. Ada juga yang mengatakan, ia adalah 
belalang kecil. Sedang menurut Ar-Raghib artinya 
latat kecil (shighaarudz-dzubaab).3 (0.5. Al: 
A'raaf (7): 133) 


Oanata (5.43) 

Firman-Nya, jalal Diall3 sigkat! (je Selasa 
Sati di sisi3: Peliharalah segala shalat (mu), dan 
(peliharalah) salat wusthaa. Berdirilah karena 
Allah tdalam salatmu) dengan khusyu . (0.5. At- 
Bagarah (2): 238) 

Keterangan 

Al Ounuut adalah Ath-Thaa'ah iketaatan). 
Dan, sas-b3 adalah taat kepada Allah dan 
tunduk kepada-Nya serta membuktikannya 
dengan bentuk peribadatan. Dikatakan: aw is. 
Yakni, tetap mentaati-Nya. Isim failnya Sati, dan 
jamaknya 243. Sedang isim fai' untuk mu'annats 
(perempuan) adalah ist. Dan juga berarti, 
berdiri tama untuk melakukan satah dan berdoa. 
Sedangkan, «43, artinya dzalia (merendah diri). 
Dan kesat 213, berarti taat kepada suaminya, 
dan isim fa'ilnya adalah 443.4 Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa al-ganuut ialah berpaling 
dari urusan dunia menuju munajat kepada Allah 
dan menghadap kepada-Nya dengan berzikir dan 
berdoa kepada-Nya. 


1. Al-Bukhari menjelaskan bahwa Ak Oomthorir ialah osy-bodiid 
(amat muram). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 210: AkKasesyeaf juz 
4 him, 157, 

1. Tafsir A-Maraghi, ali 1 juz 1 hlm, 179. 

3. td, jikd 3 oz & hlm. A1: Mujam MufradatAlfoarh Guran, hlm. 
428, 

4. Muram A-Wosrth, juz 2 bab gaf hlm. 781. 

5, Tafsir Al-Mtaraghs, jilid 1 juz 2 hlm. 199. 


Danatha (5:3) 

Firman-Nya, dst abs Ga kelak Y: Janganlah 
kalian berputus asa dari rahmat Allah. ( O.S. Az- 
Zukhruf (391: 53) 

Keterangan 

Uslub tersebut adalah fttifat min at- 
takailum ilat gha-ib, yakni memalingkan dari 
pembicara (narasumber) kepada pihak ketiga, 
Sedangkan asalnya adatah : ta tagnathu min 
rahmatiy (janganlah kalian berputus asa dari 
rahmat-Ku). Para ulama bayan mengatakan 
bahwasanya ayat sebelumnya, sil gotet Ji 
Adil Ja Igd,il, mengandung berbagai makna dan 
penjelasan, antara lain, 

- Allah Swt. mendatangkan ciptaannya dan 
seruannya kepada rmereka 

- Sandaran mereka (asrafuu) kepadanya adalah 
sandaran yang bersifat memuliakan. 
fitifat dari pembicara, nasasumber kepada 
pihak ketiga (ghaib:. 

- Sandaran rahmat terhadap lafzut-Jatatah yang 
berarti mencakup semua nama dan sifatnya. 
Kata ini disebutkan juga di dalam surat Al- 
Bagarah ayat 120, 116. 

Mendatangkan jumlah (kalimat) yang 
diketahui dua ujungnya dengan memperkuat 
huruf inna dan dhomir fasht, yakni huwa, 
sebagaimana dalam firman-Nya: innahy huwa al- 
ghafuru rahim. (0.5. Az-2umar (43): 53)! 

Karena yang tidak mau menjemput rahmat 
Tuhan, dan berputus asa adalah termasuk orang 
yang tersesat. Seperti dinyatakan: 4x) Ja alis (aa 
Saad « (al-ayah), 


Al-Ginthaar (3th!) 

Al-Ginthaar, Yang dimaksud ialah jumlah 
yang banyak. (0.5. Ali “Imraan (3): 75) Sedang, 
al-gangaatfiril mugantharah artinya harta yang 
banyak. (0.5. Ali “Imraan (31: 14) 


Oana'a (33) 
Firman-Nya, agdl diy N pgosad) yaada Ganlayd 


ika adi Wajo! mereka datang bergegas- 


1. lihat, Shafwoodiut- Tgfogsiir, jikd 3 hlm, 91: Ar-Raphib menjelaskan 
bahwa gl-gunuuth adalah berputus asa dari kebaikan Jolya'su mind 
khotrh Pikatakan, mongiho pogiuthu gunuuthan we ganitka yogrithu. 
Lihat, Muram Mufrrdot Alfan Guron, hlm. 428. 


| 
| 


gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip- 
kedip dan hati mereka kosong. (0.5. Ibrahim 
114): 43) 

Keterangan 

Mugni'f ru-vusahum daam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka mengangkat kepala 
sambil mata mereka tertuju kepada apa yang 
ada di hadapan mereka, tanpa menoleh kepada 
sesuatu pun.'! 

Firman- Nya: piliii fgaonloi Lita WB Legi Saka Th 
sak, (0.5. Al-Hajj (22): 36) Maka, Al-gaani" ialah 
yang ridha dengan apa yang ada padanya dan apa 
yang diberikan kepadanya tanpa meminta-minta. 
Lubaid mengatakan: 

sabun Baal fana 
Sik adal Baja Meh .9 

“Di antara mereka ada yang bahagia, 

mengambil bagiannya: dan di antara 

mereka ada yang sengsara, ridha dengan 
kehidupan". 


Oinwaanun (5131511) 

Kinwaanun adalah bentuk jamak dari 
ginwun yakni tandan kurma yang di situ terdapat 
buahnya, seperti gugusan anggur dan tangkai 
gandum, (O.S. Al-An'aam (6): 99) 


Al-Gaahir (ali) 

Firman-Nya, sabli (SAI ya3 polis Sad jali! ja 
(0.5. Al-An'aam 16): 18) 

Menurut Ar-Raghib al-gahru ialah menga- 
lahkan dan sekaligus merendahkannya, dan 
terkadang kata al-gahru dipergunakan untuk arti 
salah satunya.“ Dan sawi adalah salah satu dari 
asrna Allah, Yang Maha Perkasa. 


Oayyadha (543) 

Firman-Nya, 4 gamis yan S3 Ye Gak ad 
4 V ya Wasi: Barangsiapa yang berpaling 
dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pernurah 
(Al-Our'an), Kami adakan baginya setan (yang 
menyesatkan) maka setan itulah yang menjadi 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm, 163 

2. Jbid, pbid 6 juz 17 him. 144. 

3. ibid, jikd 3 juz 7 hlm. 196: Oinwoanun adalah bentuk jamak seperti 
sinwun dan shinwaanun, Lihat, Shahih Al-Bukhari, ylid 3 hlm. 131. 
4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 429. 


teman yang selalu menyertainya. (O.S. Az- 
Zukhruf (43): 36) 

Keterangan 

Nugayyidh tahu dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah Kami menyediakan baginya 
dan mengumpulkannya." Menurut Ar-Raghib, 
maksudnya ialah menjadi bakhil (tunahhi).:! 


Oaala (23) 

Firman-Nya, Sei YA 5) Igill Angle 32 il JG 
lesi LS makogti lu3zi: Berkatalah orang-orang yang 
telah tetap hukuman atas mereka: “Ya Tuhan 
kami, mereka inilah orang-orang yang kami 
sesatkan itu: kami telah menyesatkan mereka 
sebagaimana kami (sendiri) sesat.” (0.5. Al- 
Cashash (28): 63) 

Keterangan 

Al-Gaut dalam ayat tersebut ialah indikasi 
dan tuntunan perkataan itu, sebagaimana 
firman-Nya: “Sesungguhnya Aku penuhi neraka 
jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) 
semuanya”. (0.5. Huud (117: 119y!! 

Di dalam Kamus disebutkan beberapa 
makna kata gaul sebagai masadar dari gaatla- 
yaguulu, diantaranya: a, gaala berarti takatlama 
(KG), “berkata”: b, gaala berarti j1, “memberi 
isyarat”. misalnya «is di, “memberi isyarat 
dengan kepatanya, baik dengan menganggukkan 
kepala sebagai tanda setuju dan simpati, atau 
menggeleng-nggelengkan kepalanya sebagai 
pertanda keheranan dan menolak”: c, gaata 
berarti mengambil (isi), misalnya: dum Uli, 
yakni is Lc seal, “mengulurkan tangannya 
dan mengambilnya”: dan d, gaaia berarti 
menyatakan, memutuskan (:x, 3). Misalnya: ju 
IS, yakni ia memutuskan begini. Dan gaul juga 
berarti al-lisan, pembicaraan.! Baca Lisaan. 

Selanjutnya kata agwaal (344i) adalah 
jamak dari al-gaut ,disamping mempunyai arti 
“berkata”, “menyatakan”, sebagaimana makna- 
makna di atas, kata gaul juga berarti pendapat 
“1 Tafsir A-Moroghi jtid 9 juz 25 him, 88. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 435: Di dalam Mu'jam dikatakan: Wl jasi 
1S (menentukan baginya dan mempersiapkannya). Dan ul UM A8 asi, 
berartr Li (menjadikannya sebaga orang bakhul). Lihat, Mu'jom Al-Wa- 
siith, juz 2 bab gaf him. 770. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid ? juz 20 him. 80. 


4. Untuk makna-makna yang lebih Juas, lihar Komus Al-Munawwir, 
hlm 1171-1172 


€, Oaut Iblis: 


Pn IT” Ta 


Misalnya Ooul 
Syafi'iv, yang berarti pendapat Imam Syafi'i, dan 
seterusnya. 

Kata gaul 
dikembalikan kepada sumbernya dapat dilacak 
sebagai berikut: 


dan keyakinan (stwsis ssi). 


di dalam Al-Guran bila 


a. Gaul Allah, misalnya Al-Our'an adalah 
Kalamuttah (perkataan Altah) yang terdiri atas 
kisah-kisah terdabulu, hukum halal dan haram, 
berita kepastian datangnya hari perhitungan 
amal, keceriaan bagi yang patuh dan 
kesengsaraan abadi bagi yang menyepelehkan 
dan lupa: di dalamnya terdapat keharusan 
taat kepada Allah dan rasul-Nya (Muhammad 
saw). Maka Al-Our'an sebagai gaul Allah telah 
disusun berdasarkan ilmu-Nya, di dalamnya 
juga berisikan seputar sikap hidup bagi yang 
beriman untuk sabar, istigamah, tawakkal, 
dan sebagainya. 

b. Gaul orang-orang yang beriman, di antaranya 
berupa do'a para nabi: nabi Nuh misalnya: 
Nabi Ibrahim misatnya, begitu juga Nabi Musa: 

c. Ocul orang-orang kafir, musyrik, munafig yang 
memuat bantahan, membuat-buat alasan 
yang tidak dibenarkan agama, atau ungkapan 
kata-kata yang berimplikasi kepada tuduhan, 
ledekan dan pelecehan terhadap para 
pembawa misi kebenaran, dan seterusnya. 

d. Gaul neraka. misalnya: sdtist Ja pigad UpS3 pa 
k33 ge Ja 03553, suatu bari (Kiamat) dikatakan 
kepada jahanam, apakah sudah penuh? Dan 
neraka jahannam menjawab: masih adakah 
tambahannya!” (O.S. Oaaf (501: 30 ) 

“Saya akan sesatkan hamba- 
harsbamu hingga hari tiba hari pembalasan, 
kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlas”. 

Adapun firman-Nya, dsiap 233 Apa Gl 6 ali 

(O.S. Az-Zukhruf (43): 88) Maka, giilihi maknanya 

ialah gaulihi, yakni ucapan Nabi Muhammad saw. 

Abu 'Ubaidah berkata, orang mengatakan, Lis 

Yg Jus 13 (saya mengatakan suatu perkataan). 

Sementara itu di dalam khabar dinyatakan, Sx 

JG, 53 (Nabi Muhammad melarang isu-isu). 

Sedangkan firman-Nya: 5ax5U Ll di Jaid 

kail asa AKI LlB Ugro (OLS. Maryam (191: 26) 


1, Tafsir Al-Maraghi, jihd 9juz 25 hlm. 113. 
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Maka, fa-guuliy ialah memberi isyarat kepada 
mereka. Al-Farra' mengatakan, orang Arab 
menamakan segala sesuatu yang memberikan 
pemahaman kepada manusia tentang sesuatu 
sebagai pembicaraan dengan jalan apapun, 
kecuali jika dikuatkan dengan masdar, rmnaka ia 
menjadi pembicaraan yang hakiki, sebagaimana 
firman-Nya, LuKi uga dIN AK, “dan Allah berbicara 
kepada Musa dengan langsung”. (O.S. An-Nisaa' 
(41: 164)! 

Berikut pengertian gaul yang dimuat di 
beberapa tempat: 

1) Gaul, berarti “ketetapan”, misalnya: d3 Ists 
V3 Et GI AKI yel Ha IS Aid Ugal peda Uji 
bgidaa IL (OLS. Arn- Nami (271: 82) Maka, 
al-gaul maksudnya ialah tanda-tanda yang 
menunjukkan datangnya Kiamat. 

2) Gnulut hagg misalnya: dadi J3 papa Gp pasa WI 
baku dd gal (OS, Maryam (191: 34) Maka 
gaulul hagg ialah perkataan yang benar dan 
tidak mengandung keraguan." 

3) Goulun-ma'ruuf, misalnya: td Sale plis 15 
SEN AN pa Andi H (Eli 9) Aldi! Aelade ya 4 pisapi 
Layan Ig Ipad SU Ga Gasa 9 GS) Hanin 
(@.S. Al-Bagarah (27: 235) Maka gautan ma'ruuf 
maksudnya ialah nasehat yang baik yang 
berkaitan dengan masalah hubungan suami 
istri, kelapangan dada di antara keduanya dan 
lainnya.“ 

Sedangkan bunyi ayat, si Lis! ya GI, 
Liga V3 aa Inlai3 dia phgi)ala HSLak3 At yA 
(0.5. An-Nisaa' (4T: 8) Maka, gaulan ma'ruufah, 
maksudnya ialah perkataan yang enak dirasa 
okeh jiwa dan rmembuatnya menjadi penurut. 
Misalnya, memberikan pemahaman terhadap 
orang yang belum biasa melakukan tasharruf 
(pengelola dan menjalankan harta), bahwa 
harta itu adalah kepunyaannya dan tidak ada 
seorang pun yang berkuasa atasnya.” 

4) Gauluts-tsaabit, misalnya: (state Sei di Li 
Basi dp WAN aka 9 cat dadi, (OS. Ibrahim 
(141: 27) Maka, al-gaututs-tsaabit maksudnya 


1. bid, jilid 6 juz 16 hlm, 44, 
2. Ibid, jtid 7 juz 20 him, 21. 
3. Ihid, jihd juz 15 hlm. 50. 
4. Ih, Hlid 1 juz 2 hlm, 190. 
5, Ibidi jikd 2 juz 4 hlm, 135, 


jalah perkataan yang tetap di sisi mereka dani 
melekat, terhujam di hati. 

5) doulan tsagiila, misalnya: V3 Abis alis UI 
yi (O.S. Al-Muzammil (731: 5) Maka, gautan 
tsagiitaa maksudnya ialah Al-Gur'an, karena 
di dalamnya mengandung beban-beban yang 
berat bagi para mukallaf pada umumnya dan 
bagi rasul khususnya, sebab beliau saw. sendiri 
berkewajiban menyampaikannya — kepada 
umat. 

6) Gsulan syadiida, misalnya: Islsdsis AM Taiiada 
kusus V33 (C5. An-Nisaa' (4): 9) Maka, gautan 
sadiidaa, maksudnya ialah ucapan yang adil 
dan benar. As-Sidaad adalah sesuatu yang 
harus ditutup, misalnya garis perbatasan 
(daerah rawan), dan juga berarti botol. Telah 
disebutkan dalam pembicaraan mereka, w 
jae 24 lake, yang artinya di dalamnya terdapat 
kekayaan dan kecukupan. 

T) Agwaamu giila, misalnya: a41 9 Jab a46 H 
IL3 Agil, Ulas (O.S. Al-Muzammil (73): 6) Maka, 
agwaamu gillaa maksudnya ialah lebih mantap 
bacaannya, karena hadirnya hati yang disertai 
dengan tenangnya suara.t 

8) Gaulan baliighah, misalnya: (53 pel mak aeli 
Lis 33 Andi das (0.5. An-Nisaa' (4: 63) Maka, 
gautan baliighaa maksudnya ialah perkataan 
yang bekasnya hendak kamu tanamkan ke 
dalam jiwa mereka.” 

Adapun firman-Nya: JB Iis db AM paul JG 

dll sis jaga (0S. Ali 'Imraan (3): 37) Maka, 
dikatakan: 14 3s 3, maksudnya rmeretakan 
hanya untuk dirt-Nya (gabilahu).'Az-Zamakhsyari 
menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa at- 
tagawwul adalah membuat-buat perkataan 
karena di dalamnya suatu beban agama (taktif) 
menjadi berat dengan diada-adakannya itu. Dan 
perkataan-perkataan yang diada-adakan disebut 
agaawtil adalah mengandung unsur peremehan, 
penghinaan seperti ucapan anda al-'a'aajiib dan 
al-adhaghik. 


1 jod, jild S juz 19 lm. 147. 

2 re jilid 10 juz 29m. 113. 

3. fo, jab £ juz 4 hlm. 194. 

4, fard, hd 10 pu? 29 hlm. 110 

5. Ibra jiid 2 juz 5 hlm. 7 

5. haid jiled 1 juz 3 him, 142, 

T Ai-Kkosysyoaf juz 4 hlm. 154-155, 


Oaa-iluun (Os) 

Firman-Nya, Aa Ula LL baja WA au Ia 33 
bila (0.5. Al-A'raaf (77: 4) 

Keterangan 

Ar-Razi mengatakan bahwa &utili artinya 
sidadi (siang hari, waktu Zhuhur), dikatakan: Uti 
SULIT sis (telah datang kepada kami di saat siang 
hari), dan terkadang dengan makna sii, yakni 
bell dadi (tidur di siang hari). Maka al-gaa- 
iluuna yang tertera pada ayat tersebut maksudnya 
lalah orang-orang yang beristirahat dengan tidur 
di siang Kari. Yakni di saat tidur siang. 


Gaa'ah (4x11) 

Al-ga'yah dan al-gaa” (eta uaili) artinya 
“tanah datar”. sedang al-gaa' menurut Ibnul 
'Arabi, ia berarti tanah yang tidak ada bangunan 
dan tidak pula ditumbuhi tanarnan di atasnya." 
Seperti dinyatakan, Lissis LG lara! maka Dia 
akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu 
datar sama sekali, (0.5. Thaaha (201: 106) 


Al-Oaumu (jali) 

Al-Gaum adalah kumpulan manusia. Sedang 
firman-Nya: ALS WUBASA Pill Kah da Dial Ulah US 
Iyatiti Al (OS. Thaaha (201: 87) Maka, al-gaum 
yang dimaksud jalah orang-orang Gibti.4 


Oaama (ats) 

Firman-Nya, ML Gadis Gl Ang do kpd Tabs! 
kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri 
itu dinding rumah yang hampir roboh, maka 
Khidhr menegakkan dinding itu. (9.5, Al-Kahfi 
(181: 77) 

Keterangan 


1 Muhtotrush Shihhooh, him. 559-569. 

2. Tofsir Al-Maroghi, jilid 3 juz & hlm. 101: Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa @hggui dan @tgeif maknanya sama Iyakru perkataan). Dan peruba- 
han makna tersebut tergantung dari penempatannya. Setanjutrrya menurul 
penjelasan beliau bahwa gaufvu-hogg merupakan feniih (penguat) terha- 
dap firman-Nya ya: Jnno motsalo Iso Indolicoh sampai pada ayat same 
tahu kun fa-rokuwn. (US. Att Inrgan (3I 59), Adapun kata a-gouf yang 
disandarkan kepada rasul Nya yang ditujukan kepada anda menunjukkan 
bahwa hal itu keluar dari seorang utusan tentang misi kerasulan yang telah 
dsyahkan foleh Alfah Swt). Lihat, Mujam Mufrodot Algartul Gear on, hlm. 
131. 

3. find, jind H uz 18 htm 117 

4. Tafsir Al-Marogit, jilid 6 ju? 16 him. 137: dan terhadap fiman- Nya, 
badai Tag dija 5 ya (OS. Az-Zukhruf (43: 88), Innam Az-Zarkasyi menjelas- 
kan dibuangnya yo” pada 234, hal ini menunjukkan bahwa ia keluar dari 
merekayakni, bukan bagian dari kaumnya, berlepas diril, Lihat, ALBurhan 
A Uumii Durga, jur 1 hlm. 405. 


Perihal ayat tersebut, maka agaamahu, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
berarti dia mengusapnya dengan tangannya, lalu 
dinding itu berdiri." 

Berikut makna kata gaama, giyaaman, 
maggaaman yang tersebut di beberepa tempat: 
1) Firman-Nya, Suki aed aorta gali Sallam M3 

(O.5. Ibrahim (141: 41) Maka, yaguumul hisaab 
maksudnya ialah benar-benar terjadi dan 
terwujud, sebagaimana dikatakan: asi! ali 
dadi yang berarti pekan raya dan peperangan 
benar-benar terwujud,“ Maksudnya terwujud- 
nya hari perhitungan amal. 

2) Firman-Nya, bw Gewig Lalis 5 peuydh 51 (OS. 
Maryam (19): 73) Maka, Magaaman, ialah 
tempat dan rumah.'! 

3) Firman-Nya, wagdt os nii! sada G3 Alia Sila Ga ala 
(OS. An-Naazi'aat (79): 40) Maka, Magaama 
Rabbihi, ialah kemuliaan dan keagungan- 
Nya. 

4) Firman-Nya, ialladi Sad Suldl 2gig aga (OLS. Al- 
Muthafffin 183): 6) Maka, yaguumun-nagsu 
i-rabbil 'aalamiin, maksudnya ialah manusia 
berdiri menghadap penciptanya dalam tempo 
yang lama untuk menghormati keagungan- 
Nya. 

5) Firman-Nya, Lie pal dhas ab (OLS. Ar-Ruum 
(30): 30) Maka, kata agim berasal dari kalimat: 
dasi syal ati, yakni bila dia meluruskan kayu 
itu. Artinya, dia meturuskan dan melapangkan 
kayu itu. Sedang makna yang dimaksudkan 
dalam ayat tersebut ialah menerima agama 
Islam dan teguh memegangnya,!! 

6) Firman-Nya, anda (pd Iesata Oh Lawe ppi Ia ad pilu Y 
(0.5. Al-Hujuraat (495 11) Maka, kata al- 
gaum menurut arti yang umum adalah orang 


1. fend, pl Y juz 16 hlm. 190: Ionarri Asy Syaukam menjelaskan bah- 
wa 289 pada asalnya ialah LLA1 4 isa (tetap, terus-menerus, teguh). Di- 
katakan: (add ali, YAKINI cad aa Itetap, dan teguh). Namun kata say dah 
dimaksudkan dengan tegaknya kaki Lp je Mual, dan ia hanya digunakan 
seperh ucapan anda, jadi aa, yakm 203 sb Imemenangkan, meneguh- 
kan). Seperti Poll usai. Fothol Gadtir, jdid 1 hlm. 35, dan bunyi ayat dh 
Adi (0,5 Al-Bagarah (2: 44), maknanya jelas tat3 cara salatnya dan meme- 
pangi syatat-syaratnya (orhharu hgi-atoha we odimtuha bspurvutuhal. 
Penafsiran semata tu diserupakan dengan mendirikan hang pancang 
agar jelas terihat. Mehareer Af eng, juz 1 hlm. 274. 

&. Ibeg, plid S juz 13 hlm 155, 

1. tbid, pid 6 juz 16 hlrn. 76. 

4, Jang, jilid 10 juz If hlm. 33. 

5. ford, kid 10 us 20 hlm, F1, 

&. dbcd, ah Fu 2T hlm. 45. 


EL ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR"AN TEA 
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“ Jah 


laki-laki, Bukan perempuan. Sebagaimana 
dikatakan oleh Zuhair: 
Ml IU Sigi gt Lag 
ea P3 yaa JI Api 
“Aku tidak tahu, tetapi nantinya aku akan 
tahu juga. 
Apakah taki-laki keluarga Hishn atau 
perempuan. !! 

Dan firman-Nya, dgsbii meledl da Getlbal 23 
bgdliad 31 ppgbli demi yak Jal a33 Jl (OLS. Al-Fath 
(481: 16) 

Menurut Az-Zuhri dan Magatil, mereka 
adalah Bani Khanifah, yaitu para pendukung 
Musailarmah Al-Kadzdzab. Sedang menurut 
Gatadah, mereka adalah kaum Hawazin dan 
bani Ghatfan. Sedang menuurt Ibnu “Abbas 
dan Mujahid, mereka adalah bangsa Persia. 
Adapun menurut Al-Hassan, mereka adalah 
orang-oran? Persia dan Romawi, penafsiran 
di atas berbeda dengan Ibnu Jarir, menurut 
belias, bahwa tidak ada satupun dari nagt 
(nwayat) maupun akal yang menentukan 
siapakah kaum yang dimaksud. Dan beliau 
membiarkan penafsiran ayat di atas tetap 
mujmai. 

7) Firman-Nya, List La cai IS IE M3 3 Sad 
(9.5. Ar-ka'd (13): 33) Maka, gaa-imun ialah 
penguasa dan pengatur segala urusan (Allah 
Swt.) 

Yakni, Dialah Allah Swt. yang memelihara 
dan menjaga amalan setiap insan dan sangat 
teliti dalam memonitor amalan setiap 
hamba-Nya. Adapun bentuk khabar dalam 
kalam tersebut dibuang (makhdzuuf), dan 
diperkirakan, aras al! pisa ja lina! Oei did IA 
baek ad dee SUS ad 93. Menurut ak-Farra' bahwa 
meninggalkan jawabnya karena maknanya 
sudah diketahui dengan jelas." 

Perihal ayat di atas kmam Ath-Thabari 
mengatakan, "ayat tersebut merupakan bukti 
yang luar biasa yang di dalamnya terdapat 
beberapa penjelasan, antara lain: 


1. And, jilid juz 26 hlrn, 132. 

2. had, jika Sjuz 26 hlm. 98 

3 bud, jihd 5 ju? 13 him. 192. 

4 Shofasotut Tofoosir pihd 2 hlm. BA-A4. 


Pertama, mencela mereka berdasarkan 
kesamaan mereka sebagai orang-orang yang 
rusak(fasid) dalam metakukan peribadatannya 
kepada Allah, 

Kedua, meletakkan yang zhahir di 
tempat yang dhamir (waja'ala lahusyurakao') 
merupakan tanbih (peringatan keras) atas 
kesesatan mereka dalam menjadikan sekutu- 
sekutu selain Allah, padahal Dia itu esa, 
mandiri, dan tidak memerlukan sesuatu yane 
sama dengan nama-Nya. 

Ketiga, mengingkari keberadaan sesem- 
bahan setain Dia dengan bentuk pengingkaran 
yang berdasarkan bukti-bukti yang jelas, 
gamblang, sebagaimana firman-Nya: wika Ji, 
'sebutkanlah sifat-sifat mereka itu. 

Keempat, meninggalkan sesuatu dengan 
meniadakan yang berlaku pada umumnya, 
sebagaimana yang ditunjukkan oteh firman- 
Nya: Am tanbi'nahu bimaa tam ya'lam, 
"atau apakah kamu hendak memberitakan 
kepada Allah sesuatu yang kamu sendiri tidak 
mengetahutnya. 

Kemudian, membantah mereka secara 
bertahap, dimaksudkan supaya rasio 
mereka bangkit untuk mengolah pikirannya, 
merenungkan, Sebagaimana firman-Nya: Am 
bi-zhaahirin minat gauli, “apakah mereka 
menyatakan dengan mulut-mulut mereka 
tanpa berdasarkan riwayat dan tidak lagi 
memikirkan tentang kebatilannya dari 
apa yang mereka katakan? Maka hujjah ini 
merupakan klaim atas dirinya bahwa ia (AL 
Our'an) bukanlah ucapan manusia." 

8) Firman-Nya: 54 583 Uni Ap faded Al Ogibil 131 Seal 
K3 203 (OS. Al-Furgaan (251: 67) 

Berkenaan dengan ayat tersebut, di dalam 

sebuah syair dikatakan: 
Hamid 3 PAN Iga Lao H Iga V3 
Akad yaa Ana Hyo NS 
“Janganlah anda berlebihan dalam suatu 
urusan, tetapi hendaklah bersikap seder- 
hana, Sebab, dua tepi dari kesederhanaan 
urusan itu adalah tercela". 


1 bid, jilid 2 hlm. R5. 
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Begitu pula yang dinyatakan dalam syair 

yang lain: 
Sega La 2 Aib Jas 2 MUSI 
Jet Jilat d3 
SAI Sal 3 (NT aa) Sada 
del pada Sa dal! dir 
“Jika seseorang memberikan kepada 
dirinya segala yang diinginkannya dan tidak 
mencegahnya, maka fa akan rindu terhadap 
segala kebatilan: dan ia akan menuntutnya 
kepada dosa dan celaan dengan (bentuk 
kemanisan sementara yang ia serukan 
kepadanya”! 

Yazid bin Abu Habib mengatakan, 
mereka adatah para sahabat Nabi saw, yang 
tidak memakan makanan untuk bersenang- 
senang, tidak puta mengenakan pakaian 
untuk keindahan, tetapi mereka makan 
untuk menutupi kelaparan dan memperkuat 
dalam melakukan aktifitas ibadahnya, sedang 
pakaian yang dikenakannya hanya sekedar 
menutup? aurat dan melindunginya dari terik 
panas matahari dan serangan dinginnya udara 
malam hari. 

Abdul Malik bin Marwan bertanya 
kepada'umar bin Abdul “Aziz, ketika 
mengawinkan putrinya, Fatimah, kepadanya, 
"apa nafkahmu?” “Umar menjawab, "kebaikan 
di antara dua keburukan”. Kemudian beliau 
membacakan ayat di atas. Maka umar pun 
mengatakan kepada putranya, “Ashim, “wahai 
putraku, makanlah setengah perutmu, dan 
janganlah kamu membuang pakaianmu 
sebelum ia buruk dan kusut, jangan pula kau 
termasuk suatu kaum yang menjadikan rizki 
Allah di dalam perut mereka sendiri dan di 
punggung mereka. 


9) Firman-Nya, sesii yield oki Kila ab (0.5, 


At-Tiin (95): 4) Maka, at-tagwiim (009i), 

maksudnya ialah menjadikan sesuatu dalam 
bentuk yang sesuai dan serasi. Dikatakan: 435 
Abi All ALI Gi,d5, yakni sesuatu yang sesuai 
dan serasi,! 


1 bid, jd F juz 19 hlm, 38. 
2. #bid, jilid 7 juz 19 hlm. 38, 
3, did, jilid 10 juz 30 hlm. 193, 


Ea ola ANN 


£. " - - 
ma aa REA, 


Pl 
- 


6 
h 
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Pe 


10) Firman-Nya, ASI AI! Jang 31 AON Ada! Aga Ya 
Uta (OLS. An-Nisaa' (4: 5) Maka, Giyaaman 
maksudnya jalah sesuatu yang menjadi 
sebab tegaknya urusan dunia dan akhirat." 
Kata giyaaman tertera berkenaan dengan 
Ka'bah sebagai pusat, misalnya: 0 Jas 
ali Gl ahad Sad 3831 (O.S. Al-Maidah (SJ: 
97). Maka Yryaaman maknanya giwaaman 
(Lt33), dengan dikasrahkan gaf. Yakni aturan 
tentang sesuatu dan pedoman-pedomannya. 
Dikatakan: “1333 sud! dal ak Iya, yakni si 
fulantlah yang menegakkan urusan berat 
isya nun) di anggota keluarganya. Ath- 
Thabari menjelaskan di dalarn tafsirnya 
bahwa giyaaman pada ayat tersebut, 
maksudnya Allah menjadikan Ka'bah sebagai 
posisi sentral yang dengannya perkara itu 
ditegakkan sekaligus perintah mengikutinya. 
Asal kata sus adalah iya dari entri gaama 
yaguumu GawaamAn (Ls138 sam ala) dan Wawu 
adatah ajwaf, lalu digani wawu pada kata 
L3 dengan ya' sebagaimana kata ale yang 
asalnya sise. Karena terambil dar 25401 lw 
Lajua 

11) Firman- Nya, dag baal Inal 8 Igi9S Taat: Saad KT 
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Saji silat 3 Haii da j3 ali (O.S. An-Nisaa' 
(4I: 135) Maka, ai-gawwam maksudnya ialah 
orang-orang yang benar-benar menjalankan 
sesuatu dengan sempurna, tanpakekuarangan 
dalam menjalankannya." 

Sedang firman-Nya, wUSII Jal ja igo Igaeal 
Dadisa akh JAN GE AN LI Os Med di (OLS. Ali 
“Imraan (31: 113) Maka, gaa-imah berarti lurus 
dan adil. Diambil dari asal kata, atas sx! Lusi, 
yakni aku meluruskan tangkai kayu sehingga 
jadilah ia lurus.? 

Maksudnya adalah orang-orang yang benar- 
benar menjalankan sesuatu dengan sempurna, 
tanpa kekurangan dalam menjalankannya." 
Sebagaimana yang tercantum di dalam surat An- 
Nisaa' ayat 135 di atas, 


Al-Oiyaamah (da kli) 

Al-Oiyaamah adalah istilah mengenai 
Kiamat. Dikatakan giyoamah karena membang- 
kitkan seluruh makhluk: suatu hari yang 
menggoncangkan: disebut jusa dengan han 
pembalasan secara adil (wifaagaa) setiap amal 
baik dan buruk. Baca Al-Haggaah, Wifaagaa, 
Yaum, Zalzalah, Waagi'ah, As-Saa'ah. 


1 ibid, plid 2 juz 4 hlm. 185. 
& Urndotut Goa Seo Sholuh Al-Bukhari, ur 10 hlm. 246. 


1. Al-Maraghi, Oo, C5, pik Aur S hlm. 173. 
2 Ibra, jilid 2 juz 4 htm, 34. 
3. Hrd, jilid 2 juz 5 hlm. 178. 


| 


Ka'sun (“els) 

Firman Allah SW, ome a ya: dengan 
membawa gelas, cerek, dan sloki (piala) berisi 
minuman yang diambil dart air yang mengalir. 
(0.5. Al-Waagi'ah 1561: 18) 

Keterangan 

Al-Ka'su adalah ot-'inadulladzii fihi'sy- 
syaraabu, yang artinya wadah yang di dalam 
nya terdapat minuman. Terkadang ka'sun juga 
dikenakan pada khamr itu sendiri. Itulah yang 
dimaksud , sebagaimana yang dikatakan oleh Abu 
Huwas: | 

PN Sa Ga 
La tapa Sang pa 

“Berapa gelas khamr yang aku minum 

untuk kenikmatan, namun orang lain 

meminumnya sebagai obat" 

Dan berkata pula “Amr bin Kultsum, 
katanya: 

ayak! ku Sal Liga 
bias! Lada Ill 013 

“Ummu “Amr menarik minuman dari kami, 

padahat minuman itu berada di sebelah 

kanannya” 5 

Dan ka'sun min ma'iin ialah arak yang 
mengalir dari sumbernya, demikian kata Ibnu 
Abbas dan Oatadah. Sedang maksudnya, bahwa 
arak itu bukan merupakan hasil perasan seperti 
halnya arak dunia. 


Kabba (LS) 

Firman-Nya, & pedoe3 Se53 Wirid Ala Lag 
Jul: Barangsiapa datang dengan membawa 
keburukan, maka disurekurkan muka mereka ke 
neraka. (9.5. An-Naml (27): 909 

Keterangan 

Kubbat: ditemparkan secara terbalik 
idisungkurkan).4 Di dalam surat Al-Mulk dinyata- 


1 Tafsir Al-Aforaghi, jilid 10 juz 29 hlen. 162: Al-Kospspoaf tu1 4 hlm. 
195 

2. Ibid, pd 10 juz 29 hlm. 162, 

3. Ibid, jd 9juz 27 hlm, 135. 

4 Ibid, nlid 7 juz 20 hlm. 21. 


kan, d3 uk ba gi Yang berjalan terjungkal di 
atas mukanya. Arti selengkapnya: Maka apakah 
oromg yang berjalan terjungkal di atas mukanya 
itu lebih banyak mendapat petunjuk ataukah 
orang yang berjalan tegap di atas jalan yang 
turus? (0.5, Al-Mulk (671: 22) 

Adapun firman-Nya, Sastillh ad lada: 
maka mereka fsesembahan-sesembahan itu) 
dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama 
orang yang sesat. (0.5. Asy-Syu'araa" (26): 94) 

Maka, fa-kubkibu mereka dijungkir- 
batikkan. Makna semacam ini berasal dari 
perkataan mereka, a35 ,k «S, yang berarti “dia 
ditemparkannya”,"' 


Kabata (265) 

Firman-Nya, Juli Ialikd abu Menjadikan 
mereka hina, talu mereka kembali dengan tidak 
memperoleh apa-apa. (0.5. Ali "Imraan (31: 127) 

Keterangan 

Kubituu adalah mereka yang tergolong 
ghaawuun isesat) seperti yang dijelaskan pada 
surat Asy-Syu'araa' ayat 94, Makna sesat yang 
disandarkan kepada kubituu adatah sebagaimana 
dalam ungkapan ayat yang membandingkan 
dengan orang yang berjalan tegak diatas jalan 
yang lurus. (0.5. Al-Mulk: Z2) 

Kubitu pada surat Ali Imran ayat 127 di atas 
menceritakan keadaan orang-orang kafir yang 
katah dalam perang Badar. Yakni, terbunuhnya 
70 pimpinan mereka dan tertawan /0 orang 
lainnya! Lantaran mereka tak mendapatkan 
hasil kemenganan mereka jengkel, stress. 
Dinyatakan: Lu USG 5Y3 Luk, yaknt memarahinya, 
merendahkannya dan mengejeknya, Dan ai z8 
jaaji, yakni kembalimendapatkankemurkaannya. 
Sedang Firman-Nya, sid ja Snli Int las Igus" Mereka 
mendapat kehinaan sebagaimana drang-orang 


1 tee, jihd Fuz 1Ohlm. 86. 
2. Depap, AK oron don Teremdhnya, calatan kaki no, 226 him. 97. 
3. Muram Al- Wosnth, juz 2 bab kaf hlm. 773. 


Mama Semar "Me 3" ari 


i 
| 


sebelum mereka mendapatkan kehinaan. (9.5. 
Al-Mujaadilah (581: 5) 

Yakbituhum, dalam ayat tersebut artinya 
sangat jengkel, Berasal dari kata al-kabtu, 
yakni "perasaan lemah yang mempengaruhi hati 
seseorang istres)'.!! 

Pada surat Al-Mujadilah tersebut kubituu 
dimaksudkan dengan mereka yang menzalimi 
istrinya, dan tidak maw menaati ketentuan 
hukum pelanggaran zihar. 


Kabad (515) 

Firman-Nya, aa 4 Okay Gis Ji 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
berada dalam susah payah. (9.5. Al-Balad (901: 
4) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Jsfi 
adalah kepayahan dan kesusahan (al-masygagatu 
wat-tao'abuh. Seorang penyair yang bernama 
Lubaid mengungkapkan rasa sedihnya atas 
kepergian kakaknya yang bernama Arbad. la 
mengungkapkan dalam sebuah bait syairnya: 

Mani Cah Ja ae L 
1S daa A33 Liag 

“Hal matafku) — tidakkah engkau lihat 

Arbad tatrala kami melakukan peperangan 

dengan musuh dalam keadaan payah dan 

susah” 

Ada yang mengatakan kabada artinya 
“tertancap kokoh”. Sedang arti kabad itu 
sendiri adalah lurus dan tegak." Adapun asal 
kata kabad adalah -.«, apabila mengalami 
penderitaan, kemudian diperluas maknanya 
sehingga dipergunakan dalam hal setiap 
kesusahan, dan di antaranya perkataan sii 
suku sebagaimana dikatakan «.£ dengar makna 
sklai (membinasakannya)." 

Muhammad Abduh dalam Tafsinya menya- 
takan bahwa kata kabad ini memunculkan kata 
mukaabadah, yakni upaya keras guna menangani! 


L Tafsir Al-daroghi jiltd 2 jur & hlm. 69. 

2 #bidd, jifid 10 juz 30 hlm. 155: Dikatakan: 1x pai Oa ya 290 ad Isi fulan 
tentang perkara wi telah mendapatkan kesusahan). Mujom Al Wositth, jut 
1 bab kaf hlm. 381. 

2, Ringkasan Tafsir bru Kotsir, Mid Ad hlm. 983. 

4, Fajar Abu Sud) yrz 5 hlm. 535, atau asah @-kobod adalah asp- 
srddah (kesusahan. Lihat, Fathuf Gadis, jilid 5 hlm, 443. 
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menghadapi pelbagai tantangan serta kesulitan 
besar, Kata ff kabad dimaksudkan bahwa manusia 
dilahirkan untuk berusaha dan berjuang: dan 
kalau dia menderita karena kerja keras, dia 
harus melatih diri untuk bersabar, sebab Allah 
akan membukakan jatan baginya." 


Kabara (4S) 

Firman-Nya, sell akale al aa 
Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang 
mengajarkan sihir kepadamu sekalian. (0.5. 
Thaaha (201: #1) 

Keterangan 

Kabiirukum dalam ayat ini maksudnya, 
pernimpin dan guru kalian. Al-Kisa'i mengatakan, 
anak kecil di Hijaz apabila datang gurunya maka 
dia akan berkata: sy sis d4 Lis, yang artinya 
saya datang dari guru saya. 

Alkubru adalah kerpuliaan dan keluhuran 
tasy-syarfu wa arraf'ah). Dikatakan: 5534 
433, yakni mereka yang luhur dalam umur, 
kepemimpinan farriyaasahh atau dalam hai 
nasab. Dan dikatakan: «35 4S» Jd, yakni 
kebesarannya.3! 

Adapun firman-Nya, 555 peUd Yg ala ad pad Li 
BIS! bla Il Awalgal La api has (OLS. Al-Kahfi (18J: 
3) 

Maka «£ Ly& (pada kata-kata kaburat, 
huruf ba memakai dhammah): Alangkah besar 
kekafiran yang terdapat pada perkataan 
yang mereka ucapkan. Uslub semacam ini 
menunjukkan keheranan dan keanehan terhadap 
ucapan maupun perbuatan yang terjadi.“ 

Adapun #uSi: Benar-benar berat. Yakni, 
kata yang menyifati tentang berbuat sabar 
dan menjalankan salat. Seperti yang tertera di 
dalam firman-Nya, Wi 5setd (Als 2Wiadia pia Petani 
daklidi de: Jadikanlah sabar dan salat sebagai 
penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian 
itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu”. (0.5. Al-Bagarah (27: 45) 

Al-Kubar yang terdapat pada firman-Nya, 


ASI gas Wi: Sesungguhnya Sagar itu adalah 


1, Mohammad Abduh, Tafsrr Juz Amma, penerjemah: Mohammad 
Bagir Cet V Sya'ban 1420k/November 1999, Miran-Bandung, him. 174- 
175. 

2, Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 127. 

3. Mujom A-WositA, juz 2 bab kaf hlm. F3. 

4. Tafsir A- Maroghi, dilid 5 juz 15 hlm, 114. 


salah satu bencana yang amat besar, (0.5. Al- 
Muddatstsir (741: 35) maksudnya ialah bencana 
dan bahaya fal-balaaya wa ad-dawaahiy), dan 
mufradnya adalah sxs." 

Firman-Nya, KGS Isu harus: dan melakukan 
tipu-daya yang amat besar.i0.5. Nuh 171): 22) 
Maka, al-kubbar: ialah sangat besar tasyaddut 
minal-kubaar) seperti halnya kata jumrmnadalun 
dan jamtilun Karena keduanya punya makna 
mubalaghah tarti sangat), sedang al-kubaar, 
a-kabiir, dan kubaaran dibaca dengan ringan 
itakhfip. Orang Arab mengatakan rajulun 
hussaanun wd jummnaalun, dan husaanun adalah 
mukhaffaf (dibaca ringan, tampa tasydid) dan 
jumaatun adalah mmukhaffaf. 

Firman-Nya, 45 #SUI Gl Igalai di pak JG 
Ia lih Kas Asi: ..Berkatalah yang tertua di 
antara mereka: “Tidakkah kamu ketahui bahwa 
sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji 
dari kamu dengan nama Allah.... (0.5. Yusuf M27: 
80) Maka, Kabiiruhum dimaksudkan dengan yang 
paling tua di antara mereka dalam berpendapat 
dan berpikir, yaitu Yahuda. ! 

Adapun #Si: Lebih besar. Yakni, mengingat 
Allah. Seperti firman-Nya, 1 dur isat Dan 
sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih besar 
Ikeutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). 
(0.5. Al-'Ankatuut (29): 45) 

Adapun Al-kibriyaa' berarti at-mulku 
(kekuasaan)."! Yakni, kata yang disandarkan 
kepada Musa a.5. dan Harun a.s. agar mempunyai 
kekuasaan di negeri Mesir.” Seperti firman-Nya, 
#3 dika LSI Sskip (OS. Yunus (10): 78) 

Sedangkan firman-Nya, Spek 3 2Gp d3 
a53, yakni kibriyaa' yang disandarkan kepada 
Allah, yang berarti “Dia-lah Yang Mempunyai 
Keagungan di langit dan di bumi”. G.5. Al 
Jaatsiyah (45): 36) 

Adapun Sik, ialah puncak dalam hal 
kebesaran dan keagungan (al-mubaalighu fil- 
kibriyaa' wat 'uzhmah).8! Dan salah satu dari 

1. #50 alih 10 juz 29 hlm, 133 

2. Shofuh Al-Bukhari, plid 3 him. 117. 

3. Tafur Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 25, 

9. Shghih Al-Bukhar, jilid 2 hlm. 144. 

5, Kata @i-argh dalam ayat tersebut maksudnya ralah negeri Mesir 
Lihat, Depag, AKu an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 703 hlm. 319, 


khat ayat 75-77 pada surat tersebut 
& Ash-Shabuni, Shofwootot- Tafoosiir, aldi 3 hlm. 153, 
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asma Allah. Sebagaimana firman-Nya: Dia-lah 
Allah Yang tiada Tuhan ivang berhak disembah) 
selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, Yang Maha 
Sejahtera, Yang Mengaruntakan keamanan, Yang 
Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang 
Mahakuasa, Yang Memiliki segala keagungan, 
Mahasuci, Allah dari apa yang mereka 
persekutukan. (0.5. Al-Hasyr (591: 23) 

At-Takahbur ialah tidak menghargai 
kebenaran dan tidak tunduk kepadanya, dan 
disertai dengan sikap merendahkan orang lain. 
Orang sombong memandang dirinya tidak patuh 
dan tunduk kepada kebenaran atau disamakan 
dengan orang lain. ' 

sedangkan cessiss: Orang-orang yang 
sombong. Yakni perilaku yang ditampilkan oteh 
orang-orang yang mempunyai ciri-ciri, antara 
tain: 1) mereka yang tidak beriman dengan 
negeri akhirat, dan mengingkari ke-Esaan Allah. 
(9.5. An-Mahi (16): 22), 2) mereka yang enggan 
diajak meminta ampun, dan membuang muka. 
(4.5. Al-Munaafigun j63J: 5), dan 3) mereka yang 
berpaling dari Al-Gur'an, dan melontarkan kata- 
kata keji terhadapnya. (0.5. Al-Mu'minuun (23): 
66-67) 

Adapun firman-Nya, Iaptikt3 WUL Isis Gaal 
D9AJLS Lah pb UII Slbujal Olah Wis (O.S. Al-A'raaf (7): 
36) Maka, Istikbaarut an gabuulil cayat: (sombang 
dari menerima ayat). Yakni mereka menolak 
ayat-ayat derigan sikap sombong dan keras kepata 
terhadap orang yang membawanya. 

Dan firman-Nya, Jyi Ygi Gk Sgdy Y jauh 
Ipa Ii Iiikh peramal H 19 Akaoh mi Us apa gl ASK Lila 
(0.5. Al-Furgan (251: 21) bahwa 4 tail ad 
ear adatah jawaban dari Allah, yakni mereka 
menyimpan ketakabburan terhadap kebenaran 
(at-hagg) karena masih tertanam kebencian di 
hati mereka --seperti firman-Nya, 5S 91 pasana GUI 
Saida pa ls (0.5, Al-Mukmin (407: 56)-- dan mereka 
disifati dengan al-kibr (memandang besar diri 
mereka sendiri) Karena ucapan mereka sendiri 
yang memposisikan mereka pada kesombongan 
dan melampaui batas." Imam At-Mawardi 


1. Tafsir Al-Maraghu, iid 3 juz 9 hlm. 63: penjelasan tersebut diambil 
dari surat Al-W'raaf ayat 146. 

£ ad, phd Ijut 8 him 146. 

3. Fathul Gadis, jhd 4 him. 69: AkKgsesyaaf juz 3 im, 88, 


ae PE. 


AA A5 


: 
E: 


RP. 


menjelaskan bahwa sifat melewati batas 
mereka itu disebabkan memandang rendah yang 
berkenaan dengan di utusnya Muhammad sebagai 
nabi kita dan nabi mereka, dan kesembronoan 
mereka berkenaan dengan permintaan mereka 
untuk metihat Allah dan meminta diturunkannya 
malaikat kepada mereka," 

Kata ka ba ra adalah kata sifat yang 
mengandung arti “besar”, “mutia”, “agung”. 
Adapun Walitukabbira “ala maa hadaakum ada 
dua ayat: 

Pertama, ayat yang mengupas tentang 
puasa di bulan Ramadan. Maka Walitukabbrra 
'ala maa hadaakum, maksudnya bertakbir tatkala 
salat idul fitri, dari keluar rumah hingga sampai 
khatib berdiri memulai salat. (0.5. Al-Bagarah 
(21: 185) 

Kedua, ayat yang mengupas tentang ibadah 
gurban. Maka Walitukabbira “ata maa hadaakum, 
maksudnya siarkanlah bimbingan dari Ailah 
berupa gurban dengan sebenar-benarnya. Di 
antaranya: dengan menyembelih binatang gurban 
secara berbaris: dan membagikan daging gurban 
kepada fakir miskin yang meminta-minta atau 
yang menjaga kehormatannya (tidak meminta- 
mintah, dengan landasan takwa. Karena bukan 
darah daging gurban yang sampai kepada Allah, 
namun takwanya lah yang sampai kepada-Nya. 
(0.5. Al-Hajj (221: 36) 


Kabaa-ir (2 SIN) 

Firman-Nya, gielaills id) US Ootitu Sella 
baki aa Jemaat L lily: dan (bagi) orang-orang 
yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan- 
perbuatan keji, dan apabila mereka marah 
mereka memberi maaf. (0.5. Asy-Syuura (42): 
32) 

Keterangan 

Ibnu 'Abbas berkata: al-kabiirah adalah 
setiap dosa yang ditutup oleh Allah dengan 
neraka atau kemurkaan-Nya atau laknat-Nya 
atau azab-Nya. ibnu Mas'ud mengatakan: al- 
kabaa-ir adalah apa-apa yang dilarang Allah, dan 
menurut Sa'id bin Jubair bahwa setiap dosa yang 
disandarkan kepada Allah yang berakibat neraka 


1, An-Nukatu wal Upuun (ola Tafsir Ah Maowardh, jilid d hlm, 140 


maka disebut dengan kabiirah. Dan maksud 
kabaa-ir yang tertera pada ayat di atas iatah 
bahwa yang menjauhinya menjadi sebab terhapus 
kesalahan-kesalahannya yakni syirik. Az- 
Zamakhsyari mengutip riwayat yang bersumber 
dari 'Ali bin Abi Thalib r.a., bahwa al-kabaa-ir 
ialah tujuh dosa besar, yakni: syirik, membunuh, 
menuduh, zina, memakan harta anak yatim, lari 
dari pasukannya, kembali ke jahiyyah setelah 
melakukan hijrah fat-ta'arrbu ba'dal-hijrah), 
dan Ibnu "Umar menambahkan dengan sihir. 


Kataba (265) 

Firman-Nya, Slot! asli d sis: Allah telah 
menanamkan iman dalam hati mereka. (0.5. Al- 
Mujadilah (581: 22) 

Keterangan 

Kataballaahi dalam ayat tersebut maksud- 
nya ialah Allah memutuskan dan menghukumi.: 
Di dalam Mu'jam disebutkan: Gisg LS — susi sis 
1:33, yakni das (menulisnya). Jamaknya. dan 
dikatakan: (ads at cat, yakni aosis Wa33 oai 
(memutuskan/menetapkan), (mewajibkan dan 
memn-fardhukannya).4 

Kata «i& mempunyai beberapa arti, dan 
kataba berarti kewajiban, yang antara lain: 1) 
kewajiban perang, misalnya, Judi isis suit MU: Ya 
Tuhan kami, mengapa engkau wajibkan berperang 
kepada kami? (9.5. An-Nisa' (41: 76): dan firman- 
Nya, ala ya Jual Sala cas: Diwajibkan atas kamu 
berperang, padahal berperang adalah sesuatu 
yang kamu benci. (0.5. Al-Bagarah (2): 216), 2) 
kewajiban melakukan Oishash, (otwodl (uli Lx 
diii j: Diwajibkan atas kamu gisas berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh. (0.5. Al 
Bagarah $2J: 178), 3) kewajiban berwasiat, 
coal “og! Kab Bhs OI SAI Adaa yaaa SI ASe as 
Kei de is dal Suy3I: Diwajibkan atas kamu, 
apabila seseorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta 
yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan 
karib kerabatnya secara makruf, tini adakah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. (U.S. 


1. Fathul Chodir, jilid 1 hlm, 457-458, 
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A-Bagarah (2): 180), 4) kewajiban berpuasa di 
bulan Ramadan, dan firman-Nya, asal Sala s5 
KSM Io dadi Ie ca$ GS: Diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana yang telah diwajibkan 
atas orang-orang terdahulu, (0.5. Al-Bagarah (21: 
183) 

Kataba berarti “ketentuan”, antara lain: 1) 
firman-Nya, Ui Abi -is Yi tina, SI: Sekali-kali tidak 
akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan Allah bagi kami. (0.5. At-Taubah f9): 
51h dan firman-Nya, Lusi Am Ha HSNI Sada gajah V3 
dai (0.5, Al-Bagarah I2J: 2355 dan ketentuan 
negeri yang dihancurkan dan dibinasakan 
dinyatakan dengan, sx Zus (OS. ALHijr (15): 
4), dan waktu salat dinyatakan dengan: us 
kk ! Kewajiban (salat) yang sudah ditentukan 
waktunya. (0.5. An-Nisa" (41: 103) Baca Wagtu. 

Sedangkan ketentuan ajal dinyatakan 
dengan Yasa LS, yakni Ketetapan fajal, sesuatu 
yang bernyawa) yang sudah tertentu waktunya. 
(0.5. Ali “Imraan (3): 145) 

Adapun firman-Nya, J8 yo sigadull dl SL 3 
Aan Jl kdi Je ci adi (0.5, Al-An'aam (6J: 12) Maka, 
Kataba 'alaa nafsihi maksudnya mewajibkan atas 
dirinya sendiri, kewajiban dalam arti keutamaan 
dan kemuliaan.!! 

Kata kataba juga dimaksudkan sebagai 
ancaman, seperti sanaktubu maa gaalu dan 
sanaktubu maa yaguutu, yang tertera di 
beberapa ayat, di antaranya: 1) firman-Nya, s1 
WI Aa bit Uta Yah kekal (OS. Ali Ymraan 
(3I: 181) maka sanaktubu maa gaaluu dalam 
ayat tersebut maksudnya sebagai ancaman atas 
ucapan kesombongan mereka (Allah miskin dan 
mereka kaya), yakni mengancamnya dengan 
siksa yang membakar fadzaabul-hariig) karena 
ketidakbenaran ucapan mereka, 2?) firman- 
Nya, Ina mldadh dad abg Upin la satin K1 (OLS. 
Maryam #19): 79) yakni, ancaman berupa diliputi 
azab secara terus-menerus. Hal ini ditujukan 
terhadap orang-orang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah, dan mengatakan: “Pasti aku akan diberi 
harta dan anak”. tayat 77), padahal persolan 
tersebut termasuk hal ghaib, yang dengan tegas 
dinyatakan: Adakah ia melihat yang ghaib atau 


1 Tafsir A-Moraghi, jilid 3 jug 7 hlm.8a. 
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ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang 

Maha Pemurah? fayat 78) 

Yakni, Sa-naktubu maa gaalu maksudnya 
ialah Kami akan memperlihatkan kepadanya 
bahwa Kami mencatatnya. " Yakni, tidak melalai- 
kan, seperti firman-Nya: stik Wish 0G, yakni, 
Karmi menuliskan apa yang mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang rnereka tinggalkan.?! 

Sedangkan makna-makna yang dituju oleh 
kata Al Kitaab itu sendiri, antara lain: 

1) Firman-Nya, tx (ilaay SESI gile UI Ata gi ju 
(0.5. Maryam 19: 30) maksudnya kitab Injil. 

2) Firman-Nya, & apkis dika Gd ailb alis olail 263 
Ueiula alih GUS ata ay (0.5, Al-Israa” (177: 13) 
Maka, Kitaabun yang dimaksud di sini ialah 
lembaran amal:“ begitu pula firman-Nya, 35 
Ogan Y pd Send Gini SAS Kapada Ling 0 Wadi HK 
(O.S. ALMu'minuun (231: 62) 

3) Firman-Nya, Yg pda pda UI Islan dya ya! Ha 
mk PUS Y3 gas (O.S. Al-Hajj (22): 8) Maka, at- 
kitaabu muniir maksudnya ialah wahyu yang 
menampakkan kebenaran." 

4) Firman:-Nya, 3 a Jen al dop ae Kele JL 
sek (0.5. Thaaha (201: 52) Maka, Fii kitaabin 
artinya di dalam kitab catatan. Maksudnya, 
kesempurnaan ilmu-Nya yang tidak hilang 
sedikitpun dari catatan itu.$! 

5) Firman-Nya, adl selasa UH La Odi dead SI 
HS  sulidi sda La di ja (O.S. Al-Bagarah (2): 
159) Maka, al-kitaab rmaksudnya ialah seluruh 
kitab-kitab Allah yang diturunkan dari langit. 

6) Firman-Nya, lis! 3 baka dug PLAY La AJI Ine 
(0.5, Ar-Ra'd 113): 39) Sedang, ummul-kitaab 
makna asalnya adalah ilmu Allah. 

Al-Kitoab ialah hukum tertentu yang 
ditetapkan atas para hamba sesuai dengan 
tuntutan kebijaksanaan.3 Yang berarti suatu 
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kewajiban, yakni, al-kitaab bermakna al- 
maktuub, yaitu yang diwajibkan. !! 

7) Finman-Nya, did Hile BP ati ja ale bata AN JG 
alay dll ats 5 (0.5. An-Nami (27): 40) Maka, Al- 
kitaab maksudnya ialah pengetahuan wahyu 
dan syariat. Sedangkan orang yang mempunyai 
ilmu adatah Sulaiman a.s. Demikian pendapat 
Ar-Razi, dan dia mengatakan bahwa itu 
adalah pendapat yang paling dekat kepada 
kebenaran.2 

8) Firman-Nya, LUS jai K3: Bagi tiap-tiap masa 
ada kitab tertentu. 10.5. Ar-Ra'd (13): 38) 

MH dalam Al-Gur'an dan terjemahnya, 
yang diterbitkan oleh Depag, dinyatakan bahwa 
tujuan ayat tersebut di atas jalah: pertama, 
untuk membantah ejekan-ejekan terhadap Nabi 
Muhammad saw. Dari pihak musuh beliau, karena 
hal itu merendahkan martabat kenabian: kedua, 
untuk membantah pendapat mereka bahwa 
seorang rasul itu dapat melakukan mukjizat 
yang diberikan Allah kepada rasul-Nya bilamana 
diperlukan, bukan untuk dijadikan permaman. 
Bagi tiap-tiap rasul itu ada kitabnya yang sesuai 
dengan keadaan masanya.” 

Adapun firman-Nya, yess mus: Kitab Nabi 
Musa a.s. (0.5. Maryam 19): 51)t0.5. Al-Bagarah 
I2J: 53, 87) yakni, sebuah kitab yang menjadi 
pedoman dan rahmat, dasyg Ulil pagi ml (OLS. 
Huud (117: 17) 

Sedangkan Al-Our'an dinyatakan dengan, 
lara Ulil dasas LES, yakni, sebuah Kitab yang 
membenarkannya dalam bahasa Arab. (0.5. Al- 
Ahgaaf (46): 125: dan selanjutnya Al-Our'an 
disifati dengan: “wa sus, yakni sebuah Kitab 
yang bercahaya. (0.5. Al-Hajj (221: 8), yang di 
dalamnya tidak ada keraguan, sebagai petunjuk 
(hudan) bagi orang-orang yang bertakwa. (O.$. 
Al-Bagarah (21: 2: As-Sajdah (321: 2), sedangkan 
pengukuhan Al-dur'an dinyatakan dengan 
ungkapan: 45, sus: Kitab Tuhanmu (At-Our'an). 
Yakni, Al-Guran yang tidak ada seorang pun 
yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya, dan 
sekaligus sebagai tempat berlindung dan tempat 
kembali. (0.5. Al-Kahfi (181: 27), adapun Jai Sts 

1 fbid, id 1 juz 2 hlm. 1 A9. 
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Jk, yakni Kitab (Al-Our'an) yang membicarakan 
tentang kebenaran. (0.8. Al-Mu'minuun (231: 
625 dan, only 3 LES: Tulisan di atas kertas, 
(9.5. AlAn'am (6J: 7) yakni menyifati keadaan 
Al-Our'an yang tertulis di atas kertas, yang dapat 
diraba oleh tangan mereka (orang-orang kafir). 
Hal ini sebagai perumpamaan tentang keingkaran 
mereka terhadap Al-Our'an, dan sengaja tidak 
yercaya terhadapnya. 

Adapun lawh mahfuzh dinyatakan dengan, 
Ima Sts (OS. Huud FAT: 6), Sya Sts (0.5. Al 
Waagi'ah (561: 78), dan syaa uts (OS. Ath- 
Thuur (525: 2) 

Adapun kitab yang menyifati pemiliknya 
sebagai hasil amalnya di dunia, dinyatakan 
dengan, ssi4 Sbs ialah Kitab yang tertulis, sebuah 
kumpulan catatan amal orang-orang berdosa, 
Jadll LES: Kitab orang yang durhaka. (O.S. Al- 
Muthaffifiin 183): 7-94 baca ragama-marguum: 
sedangkan, j4 Sus adalah kitab (catatanj 
orang-orang yang berbakti. (0.5. Al-Muthaffifin 
(837: 18) 

Adapun kitaab berarti “surat”, misalnya 
ms us, yakni surat yang mulia. Maksudnya surat 
ratu Balgis. (G.S. An-Naml (27): 29): begitu juga, 
Ika puS Las: Pergilah dengan membawa suratku 
ini. (O.S. An-Nami (27): 28) 

Sedangkan kata tas: Pencatat. Seperti 
firman-Nya, w abs: yang mulia (di sisi Allah) 
dan yang mencatat ipekerjaan-pekerjaan itu). 
(0.5. Alinfithaar (82): 11) Yakni, malaikat 
pencatat amal manusia. 


Katama (215) 

Firman-Nya, DU! ye WII 6 Ogtith Sad! 5 
AA febda Abal MESIN pal Bip Lab Ha sa 
SW Wal Sesungguhnya orang-orang yang 
menyembunyikan apa yang telah Karni turunkan 
berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 
petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada 
manusia dalam Alkitab, mereka itu dilaknati 
Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) 
yang dapat melaknati. (G.5. Al-Bagarah (21: 159) 

Keterangan 

Yaktumuuno towisuh: Kata ini berasal dari 
kata jus! dan «:sfi, artinya menyembunyikan, 


Al-Lusi mengatakan: Al-Kitmu adalah tidak 
menempatkan sesuatu dengan sengaja, walaupun 
hal tersebut sangat dibutuhkan. Terjadinya al- 
kitmu terkadang dengan cara menutupi dan 
menyembunyikan sesuatu, dan terkadang dengan 
menghilangkannya kemudian mengganti dengan 
yang lain pada tempatnya. Dan orang Yahudi 
melakukan kedua hal tersebut, '' 

Pengertian “menyembunyikan” ialah me- 
nyembunyikan atau menutup-nutupi sesuatu. 
Terkadang al-kitmaan mempunyai pengertian 
menghapus atau mengganti dengan yang lain. 
Dalam hal ini, kaum Yahudi melakukan dua 
hal tersebut terhadap kitab mereka, Taurat. 
Yang pertama, mereka telah menyembunyikan 
hukum rajam bagi pelaku zina, dan yang kedua, 
mereka mengingkari berita gembira yang 
tersebut di dalam Taurat berkenaan dengan 
akan datangnya Nabi Muhammad saw. Kemudian, 
mereka rmenakwilkan ayat-ayat Taurat secara 
menyimpang tentang cerita akan datangnya nabi 
Muhammad saw. Mereka juga melakukan hal yang 
sama terhadap dalil-dalil yang menunjukkan 
kenabian Isa, lalu mereka menyangka bahwa hal 
tersebut bukan untuk Nabi Isa, melainkan untuk 
orang lain, yang sampai sekarang mereka masih 
menunggunya. 2 


Katsiiba (LS) 

Firman-Nya, Sus LS Uti, adatah gunung- 
gunung (taksana) tumpukan-tumpukan pasir yang 
beterbangan. (0.5. At-Muzammil (74): 14) 

Keterangan 

Katsiiban ialah pasir yang bertumpuk- 
tumpuk. Ini berasal dari kata-kata mereka, :is 
dl, jika ia mengumputkan sesuatu, 3 


Katsara (45) 

Katsiir adalah kata yang menyifati sesuatu 
yang menunjukkan pengertian “banyak”. Misal- 
NYA? NI Ha #ibilal Id Gal penah Lana peeling pp 
(0.5. Al-An'aam (6): 128) Maka, Istaktsartum 
berarti adhlaltum katsiiran torang yang banyak 
kalian sesatkan).“) 


1. Ruvuhul Mad'ni wa Tsah'ul-Matsaoni, juz 2 hlm. 27. 

2. Tafsir Al-Maraghu, jikd 1 yuz 2 hlm. 29. 

3. tbrd, jihd 10 juz 29 hlm. 114-115: Al-Kosysyaef, yuz da hlm 177. 
4. Shahih Al-Bukhari, jikd 3 hlm. 130. 


Kaadihun (#58) 

Firman-Nya, tis ob JI ot SSI Gtasy LG 
is: Hai manusia, sesungguhnya kamu telah 
bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhan- 
mu, maka pasti kamu akan menemui-Nya. (0.5. 
Al-Insyigaag: 6) 

Keterangan 

Kaadihun (6): Orang yang susah payah. 
Seorang penyair mengatakan: 

paka Kalah Ian 3 
ws 5 gila ap 235 

“Masa kesenangan hidupku telah bertatu, 

tinggallah kini — aku hidup bersusah 

payah”. 

Sedang kaadihun ila rabbik, pada ayat 
di atas maksudnya jalah bersungguh-sungguh 
menemui Tuhanmu, yakni mati. ? 


Kadzaba (255) 

Firman-Nya, Utis UsbL (sasa: dan mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungsguh- 
sungguhnya. (0.5. An-Naba"' (781: 28) 

Keterangan 

Kidzdzaaba tits): Tidak mau mempercayai. 
Ada pula yang membacanya dengan tahfif 
(tanpa tasydid), yakni kidzaba, yang berarti 
kebohongan. Sebagaimana penyair mengatakan: 

Tn Lai 3 saja 
AAS dadi 2313 

“Terkadang ia membenarkannya dan 

terkadang ia berbohong, namun seseorang 

itu dapat mengambil manfaat dari 

kebohongannya" 3! 

Firman-Nya: Ad Gia mh da Gahad ilang 
Aga 33 AN (gdiS Sadil 3ad3 (0.5. At-Taubah (9): 90) 
Maka, Kadzdzabailaahu wa rasuulahu ialah 
menampakkan keimanan kepada Allah dan rasul- 
Nya secara dusta. Dikatakan, kadzdzabathu 
nafsuhu, berarti dia dibisiki oleh dirinya sendiri 
dengan angan-angan yang tidak mungkin 
tercapai, dan kadzdzabathu “ainuhu, matanya 
memperlihatkan kepadanya apa yang tidak 
mempunyai hakikat." 

1. Fofstr A-Maraghu, jilid TO juz 30 hlm. 88, 
2. Al-Kasysyaaf juz Ahlm 234-235. 


3. Tafsir Al-Maroghi, ylid 10 juz 3G hlm. 11. 
4. tbad, ybd 4 juz 10 him. 186, 


| 
Ne 
A 


Casa 0 ad 


'akhrayaini fi “irtiyaadil-khalali, artinya 


Di antara ayat yang memuat Al-kaadzibuun 
dan al-kaadzibiin adalah surat Ati “Imran (3!: 
61: surat Yusuf (12): 74: surat An-Nahl (161: 39, 
105, 86, surat Al-Mujadilah (58): 18: surat Al- 
An'am (6): 28: surat At-Taubah f9J: 43, 1085 surat 
Al-Mu'minuun (231: 91: surat At-'Ankabuut (29): 
12, 3, surat Ash-Shaffaat (37): 192: surat Al-Hasyr 
(591: 11: surat Al-Munaafiguun (63): 1. 

Kadzdzaab (xt58): Pendusta, dimuat di 
beberapa tempat, antara lain: surat Al-Gamar 
(941: 25, 26, surat Al-Mu”min (40): 24, 28: surat 
Shaad (38): 4. 

Al-Mukadzdzibin (338i): Orang-orang yang 
berdusta dimuat di dalam surat Al- Haaggah (69!: 
49, surat Ath-Thuuur (52): 11. 


Al-Karbu (4511) 

Firman-Nya, eeaail 5SJI 52 dal sadis: lalu 
Kami selamatkan dia beserta pengikutnya dari 
bencana yang besar. (0.5. Al-Anbiyaa' (21): 76) 

Keterangan 

Al-Karbu ialah kesedihan yang mendalam. 
Maksudnya ialah azab yang menimpa kaurnnya, 
yaitu penenggelaman mereka setelah sebelumnya 
dia menerima penganiayaan dari mereka." 


Karrah (335) 

Firman-Nya, #ueld 88 Is! OLS IJla: Mereka 
berkata: “Kalau demikian, itu adalah suatu 
pengembalian yang merugikan”. (0.5. An- 
Naazi'aat (791: 12) 

Keterangan 

Al-Karratu pada ayat tersebut ialah hidup 
kembali sesudah mati.2 

Firman-Nya, Jisat #Stbsaala pede SIN ASI bsa) as 
basi KST #Slilany Isu3 (OS. At-Israa' (17): 6) Maka, 
Al-karratu dimaksudkan dengan giliran dan 
kemenangan. Sedang arti al-korr ialah pulang/ 
kembali/ cenderung." 

Firman-Nya, «&$ madi api &: Kemudian 
pandangtah sekali-lagi niscaya penglihatanmu 
akan kermbali kepadamu. (0.5. Al-Mulk (67J: 
4) Maka, Karrataini (yss) adatah raja'taini 
“dua 
1 #bid, jilid 6 juz 17 hlm. SS, 


2 ibid, jilkd 10 ju? 30 htm, 22, 
3. #bid, mid 5 juz 15 him. 12. 
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kali dalam kekacauan”, Namun yang dimaksud 
adalah at-takriiru wat-taktsiiru, yakni berulang- 
ulang, berulang kali. Maka yang dimaksud 
adalah penglihatan demi penglihatan, karena Al- 
Cur'an menyebutnya: tsumma raja'al-bashara 
karrataini, artinya kemudian pandanglah sekali 
lagi. 

Dan jelastah, bahwa maksud karrataini 
adalah memperbanyak (menunjukkan arti 
banyak, dan berulang). Sebagaimana dikatakan: 

aa PER An 
AIA Jika 5a pedal 3 Lu 

“Jika kubur dan sekatis tagi kubur dihitung, 

maka kubur mereka adalah rumah yang 

mulia dan lebih jauh mereka dari rumah 
yang hina”. 

Dalam ayat lain dinyatakan: Maka sekiranya 
kita dapat sekat! lagi (ke dunia), niscaya kita 
menjadi orang-orang yang beriman. (0.5. Asy- 
Syu'araa” (26): 102) 

Ayat tersebut mengandung makna tamanni 
(angan-angan), mengharapkan sesuatu yang 
mungkin terjadi namun tidak dapat diharapkan 
tercapainya. Dan maksud lafaz karrah dalam 
ayat tersebut adalah ingin mengulang kembali 
kehidupan di dunia untuk beramat saleh. 


Kursiyyun (iw)S) 

Firman-Nya, Jisus da3 Jis Urip jaga G3 ifp 
oli ai: Dan sesungguhnya Kami telah menguji 
Sulaiman dan Kami jadikan (dia) tergeletak 
di atas kursinya sebagai tubuh (yang temahj), 
kemudian ia bertaubat. (O.S. Shaad f381: 34) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan Kata kursiyyu 
mempunyai beberapa pendapat. Antara lain: 
al-kursiyyu menurut lugat adalah sesuatu yang 
dijadikan pegangan dan sebagai tempat duduk 
di atasnya. Berarti al-kursiyyu menunjukkan 
besarnya melebihi langit dan bumi. Dan ai- 
kursiyyu menurut tughat juga berarti al- 
kurraasah, yakni, sesuatu yang telah tetap dan 
sebagiannya melekat dengan sebagian yang lain. 
Sebagian kaum rmengatakan bahwa kursiyyuhu 
berarti kekuasaan-Nya (gudratuhu) yang dengan- 


1, #bid, jilid 10 juz 29 hlm. 7. 


eh 


nya dapat mengendalikan langit dan bumi. Dan 
diriwayatkan oleh Abu “Amr dari Tsa'tabi, ia 
berkata: al-kursiywyu sebagaimana yang dikenal 
oleh orang-orang Arab adalah karaasiyyulmulk, 
kursi para raja). 

Sedang firman-Nya, 53513 slgakdi du hg 
kursi Allah meliputi langit dan bumi. (0.5. Al- 
Bagarah (21: 255) 

Kata ini dimuat sebanyak dua kali. Yang 
pertama mengandung unsur ketuhanan dan 
yang kedua kursi sebagaimana yang kita jadikan 
sebagai tempat duduk. Menurut Imam Al-Marashi, 
@-kursyiyyu adalah al-Timu al-ilahiwyu Ulmu 
ketuhanan!.4 


Karama (355) 

Firman-Nya, Sg pass Upaya 233 padi Ui Aida 
ms: Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami 
uji kaum Firaun dan telah datang kepada mereka 
seorang rasut yang mutia. (0.5. Ad-Dukhan 143): 
1) 

| Keterangan 

| Ar-Raghib menjelaskan bahwa &,8 ialah 
orang yang mempunyai perilaku yang bark dan 
terpuji.'! Selanjutnya Kariim juga merujuk 
kepada sikap baik tanpa kekerasan. Menurut 
beliau: “segala sesuatu yang terhormat dalam 
bangsanya disebut karim (mulia)”.39 Sedang, 
kata kariim tersebut disandarkan kepada Musa 

a.s. yang diutus Allah kepada Fir'aun. 

Karim adalah sebuah kata sifat, yang 
berarti “mulia”. Sejumlah ayat menyebutkan 
sandaran kata kariim: 

| 4 Disandarkan kepada malak iYusuf a.s.), 
| misalnya, ,S «Us: Ucapan Zulaikhah terhadap 
Yusuf karena terperanjat dengan ketampanan 
Yusuf a.s.: “Mahasempurna Allah, ini bukanlah 
manusia. sesungguhnya ini tidak lain hanyalah 
| malaikat yang mulia”. 10.5. Yusuf (12): 31) 

2) Disandarkan kepada Fir'aun, misalnya, 3555 
ms alas3! Dan (dari) perbendaharaan dan 
kedudukan yang mulia, (0.5. Asy-Syu'araa" 
(261: 58). Yakni, dengan pengejaran Fir'aun 


L. Ibnu Manzhur, Op. Ot, jihd 6 hlm, 194 maddah 4 
2. Tafsir A-Maragh,, jihd 1 juz 4 htm 11. 
4. Ar-Raghib, Op. it, hlm. 446, Tofsir AlMdoroghi, jihad 9 ju? 25 hlm. 
175. 
4 thd, pl 5 ps2 15 him. 31. 
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dan kaumnya untuk menyusul Musa dan Bani 
Isra'il, maka mereka telah meninggalkan 
kerajaan, kebesaran, kemewahan, dan 
sebagainya.'! Begitu juga yang tertera dalam 
surat Ad-Dukhan, ws stay #s,is1 Dan kebun- 
kebun serta tempat yang indah-indah. (0.5. 
Ad-Dukhan (44): 26) Maka, Magaamin Kariim, 
lalah majls-majlis dan rumah yang indah.? 

3) Disandarkan kepada pengikut peringatan Allah, 
misatnya, mx s4 daiu ekis: Maka berilah 
mereka kabar gembira dengan ampunan dan 
pahala yang mulia. Kalimat yang ditujukan 
kepada orang yang mau mengikuti peringatan 
dan orang-orang yang senantiasa takut kepada 
Tuhannya meski tidak melihatnya. 10.5. Yasin 
(361: 11) 

4) Disandarkan kepada Muhamrnad saw, 
misalnya, ks$ desy: Seorang rasul yang mulia. 
Yakni, seorang rasul (Muhammad saw.) yang 
kepadanya Al-Our'an diturunkan. (0.5. AL 
Haggah (681: 40) 

5) Disandarkan kepada — tumbuh-tumbuhan, 
misalnya, wS r35 X ye: Pelbagai macam 
tumbuhan yang baik. (0.5. Asy-Syu'ara” (261: 
7) 

6) Disandarkan kepada yang menjauhi dosa 
besar, misalnya, Lu, Yasa: Tempat masuk yang 
mulia. (0.5. An-Nisa” (4J: 31) di antara dosa- 
dosa besar tersebut adalah: memakan harta 
manusia dengan jalan yang batil dan orang- 
orang yang membunuh dirinya sendidi fbaik 
arti secara hakiki, yakni bunuh diri, atau arti 
secara majaz, yakni menjerumuskan diri 
dalam kesalahan. 

7) Disandarkan kepada perkataan kepada kedua 
orang tua, misalnya, tis Y,a: Perkataan yang 
mulia. Selengkapnya: 353 Lang Y3 di ag J5 96 
Lu Yaa tag (0.5. Al-israa” (17): 23) 

8) Disandarkan kepada para istri nabi, misalnya: 
lw aj! Rezeki yang mulia. (O.S, Al-Ahzab 
(331: 31) Adalah kalimat yang ditujukan 
kepada para istri Nabi Muhammad saw. apabila 
mereka tetap menjaga ketaatannya kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka balasannya berupa 

1. Depag, Ar Atuben (AKCuron don Terjemahnyat, catatan kaki mo. 


10985 hlm, 577, CX. Syifa Semarang. 
2, Tafsr Al-taraghr, mid 9 juz 25 him. 136. 


rezeki yang mulia: lalu balasan lainnya adalah 
disediakannya pahala dua kali lipat. 

9) Disandarkan kepada kekuasaan Allah, misal- 
nya: fw$ isi: Maha Kaya lagi Maha Mulia. Arti 
selengkapnya: Dan barangsiapa yang bersyukur 
maka sesungguhnya dia bersukur untuk 
kebaikan dirinya sendiri dan barangsiapa yang 
ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya 
lagi Mahamutia. (9.5. An-Naml| (27): 40) 

Begitu juga kata kariim yang tertera di 
dalam firman-Nya, «SI Aa 5: Tuhan (Yang 
mempunyai) “Arsy yang Mulia. Arti selengkapnya: 
Moka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu secara main-main, 
dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan? 
Mahatinggi Allah, Raja Yang sebenarnya: tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
Tuhan (Yang mempunyai) Arsy yang Mulia. (G5. 
Al-Mu' minuun (23K 115-116) 

Adapun firman-Nya, it uts: yang mulia 
tdi sisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan- 
pekerjaan ituj. (G.S. Al-Infithaar (82): 11) Adalah 
istilah yang ditujukan kepada para malaikat yang 
ditugaskan oleh Allah untuk mengawasi tindakan 
manusia. 

Sedang firman-Nya, 1813 3 dokieda Y Gea 
5S Isa sallL Iga: Dan orang-orang yang tidak 
memberikan persaksian palsu, dan apabna 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 
berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya. (0.5. Al-Furgaan (25): 72) 

Maka, Kiraaman dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka memutiakan dirinya 
sendiri dengan menjauhkan diri dari terjerumus 
ke dalam perbuatan yang sia-sia. '! 

Kemudian firman-Nya, 33x #5s: Yang mulia 
iagi berbakti. (0.5, “Abasa (80J: 16) adatah kata 
jamak, dan bentuk tunggainya kariim. Artinya 
mulia. 

Rangkaian ayat tersebut adalah sifat yang 
ditujukan kepada para penulis (malaikat) yang 
membawa menurunkan) wahyu (At-Gur'an) yang 
ditinggikan lagi disucikan. (Lihat ayat ke 13-15) 


1, sbg. jilid 7 juz 19 hlm. 35. 
2, ibid, jihd 10 juz 30 hlmm.41, 


Sedang firman-Nya, a54 iso j1 Di dalam 
kitab-kitab yang dimuliakan. (O.5.'Abasa (801: 
13) Maksudnya, kitab-kitab yang diturunkan 
kepada para nabi dari Lauh Mahfuz. " 

Firman-Nya, gs Sue: Hamba-hamba 
yang dimuliakan. (0.5. Al-Anbiya' (21): 26) Yakm 
istilah yang ditujukan kepada para malaikat. 
Dan sekaligus bantahan bahwa para malaikat 
bukanlah anak-anak Allah. Mahasuci Allah dani 
tuduhan-tuduhan yang najis itu. 

Adapun firman-Nya, psatil Hino Saad SL J3 
mu (0.5. Adz-Dzaariyaat (51): 24) Maka, al- 
Mukramiin berarti tamu-tamu yang terhormat 
di sisi Ibrahim. Karena ia telah melayani mereka 
bersama istrinya, dan segera menyuguhkan 
kepada mereka suguhan, dan mempersilakan 
mereka duduk pada tempat yang mutia.? 


Karaha (5S) 

Firman-Nya, A3 k3L: (Dengan cara) suka 
rela atau terpaksa. Arti selengkapnya: Maka 
apakah mereka mencari agama selain agama 
Allah, padahal kepadanyatah berserah diri segala 
apa yang ada di langit dan di bumi, baik dengan 
suka atau terpaksa dan hanya kepada Allahlah 
mereka dikembalikan. (0.5. Ali Imraan 131: 83) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, dikatakan bahwa 
al-karhu dan ai-kurhu adalah satu arti, seperti 
halnya adh-dha'fu dan adh-dhu'fu. Dikatakan, 
al-karhu adalah kesusahan al-musyaggat) 
yang menjepit manusia di luar kesanggupannya 
dengan cara terpaksa. Sedang al-kurhu adalah 
apa yang menjepit (mengurung) manusia dari 
dzatnya itu sendiri yang terus bersamanya. Oleh 
karenanya terdapat dua bentuk, yakni sesuatu 
yang mengurung dari sisi tabiat: dan kedua 
sesuatu yang mengurung manusia dari sisi akal 
dan syara'.:! 

Firman-Nya, 4il33 2,81 67 VI dita! ai Ia ali pas Ha 
AA SAI ia Tani pelak Tiri pASIN, Ty Uya GS OlagP Cialad 
Jaz Slic: Barangsiapa yang kafir kepada Allah 
sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan 


1. Depap, A-duran dan Teremahrya, catatan kaki ng. 1557 hlm. 
1075. 

2, hid, jilid 9 juz 26 hlm. 182. 

3. Ar-Ktaghib, Op. Cet, lm. 445. 
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Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak 
berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 
menimpanya dan baginya azab yang besar. (0.5. 
An-Nahl (16): 106) Maka, Ukriha maksudnya ialah 
dipaksa untuk mengucapkan kalimat kufur." 

Sedang Kurhan (us): Susah payah. Seperti 
firman-Nya, 1x8 dinas Upf AA dilas! Ibunya 
mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah pula. (0.5. 
Al-Ahgaaf 146): 15) 

Makruuhan artinya amat dibenci. Dikata- 
kan: koh Kal Sa ie ,$ (membenci sesuatu). 
Dan tawannya ahabbahu (mencintainya) &$ x4 
pikas1 Seperti firman-Nya, db) aic die JS ll JK 
LasSu: Semua itu kejahatannya amat dibenci di 
sisi Tuhanmu. (0.5. Al-Isra' (177: 38) 

Yakni, sejumlah tarangan dari Allah yang 
tertera di dalam surat Al-Isra', yang secara 
ringkas dinyatakan: 

a) Janganlah kamu menyembah selain Dia 
(Allah), janganlah kamu mengatakan kepada 
kedua orangtua dengan perkataan “ah” dan 
membentaknya tayat ke 23p b) janganlah 
kamu  menghambur-hamburkan harta secara 
boros ftabdzir) tayat ke 26): c) janganlah kamu 
jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
dan janganlah terlatu mengulurkannya, karena 
kamu akan menjadi terhina dan menyesal fayat 
ke-29: dj) janganlah kamu membunuh anak- 
anak karnu karena takut miskin (ayat ke-31): ej 
janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji (ayat 
ke-325: f) janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Attah (membunuhnyah, melainkan 
dengan suatu falasan) yang benar (ayat ke-33): 
e) janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih baik (ayat ke-4), 
h) janganlah kamu mengerjakan sesuatu yang 
tanpa didasari pengetahuan tentangnya (ayat 
ke-36): i) janganlah kamu berjalan di atas bumi 
dengan sombong jayat ke-37). 

Selanjutnya: Itulah sebagian hikmah yang 
diwahyukan Tuhanmu kepadamu. tayat ke-18) 


1. Fefsir A-Maraghi, jl 5 ju? 14 hirn, 145 
2, Mu jam Al-Wasith juz 2 bab kaf hlm 785, 


Kemudian dari sejumlah larangan tersebut di 
atas, Allah menegaskan larangan berikutnya, yang 
berbunyi: Janganlah kamu mengadakan tuhan 
yang lain di samping Allah, yang menyebabkan 
kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam 
keadaan tercela serta dijauhkan tdari rahmat 
Allah). tayat ke-39) 


Kasaba (2x5) - Iktaasaba (—.451) 

Firman-Nya, siy 5a seidkt api ga KI: Tiap- 
tiap dari seseorang mendapat balasan dari dosa 
yang dikerjakan. (0.5. An-Nur (24): 11) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, aoi-kasbu ialah apa 
yang dipitih oleh manusia dalam mendatangkan 
manfaat, memperoleh keuntungan seperti 
usaha mencari harta benda. Dan terkadang 
dipergunakan tentang sesuatu yang disangka 
oleh manusia bahwasanya sesuatu itu dapat 
mendatangkan manfaat di satu sisi dan men- 
datangkan kemudharatan di sisi lain. '! 

Sedang Iktasaba artinya mengelola dan 
bersungguh-sungguh ttasharruf wa ijtahada). Dan 
JW xS!, berarti keuntungannya. Dan &yi —u8l, 
berarti menanggungnya.3 Seperti firman-Nya:Y 
Skin Ma K3 Sia aU Lead VI Ud AN CAK: (0.5. Al- 
Bagarah (2): 286) Maka, Wa 'alaiha maktasabat 
maksudnya ialah dan ia mendapat siksa dari apa 
yang dikerjakannya." 

Dalam ayat tersebut, kata iktisab (upaya) 
disandarkan kepada kata syarr (jahat), yang 
merupakan penjelasan bahwa jiwa manusia 
Itu secara fitrahnya adalah cenderung kepada 
kebaikan, maka apabila ia melakukan kejahatan 
adalah dalam keadaan terpaksa atau terdesak. 
Karena kebaikan itu sudah menjadi naluri manusia 
yang telah tertanam dalam jiwanya, maka 
dalam mengerjakannya sedikitpun tidak akan 
berhadapan dengan keberatan atau kesusahan, 
bahkan sebaliknya ia menemui kegembiraan 
dan kebahagiaan dalarn mengerjakannya. Misal- 
nya saja kecenderungan melakukan ibadah 
(menyembah Allah), sebagai tanda bersyukur 
kepada-Nya. 

1. Ar-Baghih, Op. Cd. hlm. 447-443. 


2. Mujom AlWasrih, juz 2 bab kof hlm 787, 
1 Tofar Al-Maroghi, plid 1 juz 3 hlm 83. 


Jelas, hal ini merupakan perbuatan baik. 
Karenanya, ia senang melakukannya, karena 
kebaikan tersebut telah tertanam secara fitri di 
dalam jiwa manusia. Sedangkan perbuatan jelek, 
maka hal itu telah melibatkan jiwa manusia 
kepada sesuatu yang bukan fitrah dan wataknya. 
Jadi, hal ini tentu saja dibenci dan dipandang 
hina oleh mereka. 

Seorang anak kecil, fitrahnya akan tumbuh 
dengan baik untuk menyenangi kebenaran, sampai 
ia mengetahui kebohongan dari orang lain, lalu 
mengajarinya, sedang ia sendiri mengerti bahwa 
perbuatan itu tidak baik. Demikianlah perasaan 
seseorang ketika melakukan perbuatan yang tidak 
baik, dan dalam hati kecilnya ada perasaan yang 
mengatakan, “Jangan lakukan itu”. Kemudian, 
perasaan tersebut akan menghukum dirinya 
setelah mengerjakan dan menyatakan perbuatan 
itu tidak baik." 


Kasaada (5LLS) 

Firman-Nya, — tasiS Giiki Hls3: oo dan 
perniagaan yang kamu khawatir kerugiannya. 
(O.S. At-Taubah 19): 24) 

Keterangan 

Dikatakan: #bail siu8: kerugian ber- 
dagang.?! Dan disebutkan di dalam Mu'jam, -us 
334 3 BUS — jail, yakni tidak mengharapkan 
karena tidak ada keinginan kepadanya (tidak 
tertarik) Jia au aa 


Kisafan (Liu) 

Firman-Nya, #katud! Io Li pagle dadu 3): Atau 
Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari 
langit. (0.5. Saba' (341: 9) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Kisfan, adalah gatha'atun (potongan, belahan),4 
dikatakan kasfun (disukun sin-nya dan kisfatun, 
yakni gatha'atun (potongan, belahan, serpihan), 
dan jamaknya six poius.3 


1. Ibid, jilid 1 juz 3 hlm, 85-86. 

2 tbid, jilid 4 juz 10 hlm. 30: Fothut Godiir ylid 2 hlm 349. 

3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 786. 

4. Al-Bukhari menafsirkan bahwa Kisfom berarti gith'an. lahat, Shahih 
Al-Bukhari, alid 3 hlm. 199. 

5. Shafwaatut- Tafaasiir, jilid 3 hlm. 266: Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 
bab kaf hlm. 787. 


Kusaala (JS) 

Firman-Nya, dgils Ji Igatd Sial Ji Ngata 131 
eldi: dan apabila mereka hendak berdiri untuk 
salat mereka berdiri dengan malas, mereka 
bermaksud riya?” (dengan salat) di hadapan 
manusia. (0.5. An-Nisa' (4): 142) 

Keterangan 

Al-Kasal ialah merasa berat terhadap 
sesuatu yang tidak layak diperberat yang oleh 
karenanya ia menjadi tercela, Dikatakan, jus 
"SS UluS id. Sedang bentuk jamaknya adalah 
Kusaala dan kasaala, yaitu orang yang merasa 
berat dan berlambat."! Dan disebutkan pula dalam 
ayat yang lain yang merupakan ciri pokok orang- 
orang munafik: dan mereka tidak mengerjakan 
salat melainkan dengan malas. (O.5. At-Taubah 
(9): 55) 


Kiswatun (3545) 

Firman-Nya, 4sjalt Se3us3: Dan kewajiban 
ayah memberikan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang makruf. (O.5. Al-Bagarah (2|: 
233) 

Keterangan 

Kiswah adalah bentuk masdar dari jas uS 
isu 9 les. Menurut Ar-Raghib, Al-kisaa' dan at- 
kiswah ialah al-libaas (memakai pakaian). Dan 
ou kiswatuhum, maksudnya ialah aku benar- 
benar mengenakan pakaian kepadanya dan 
ia pun mengenakannya (wa gad kasautuhu 
waktasa).!! Dan daging sebagai pembungkus 
tulang dinyatakan, tisi alisall iyxSa: Lalu tulang 
belulang itu kami bungkus dengan daging. (0.5. 
Al-Mu' minuun (23): 14) 


Kusyithat (SdatS) 

Firman-Nya, SiaaS IKAJI (5l3: Dan apabila 
langit ditenyapkan. (OS. At-Takwir (817: 11) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
kusyithat (ilasS), adalah kusyifat au urziftat 
'amma faugaha kamayuksyitu Jildu “dz-dzabiihati 
'anha, artinya dibuka atau dihilangkan apa yang 


1. Ar-Raghib, Op. Gt., hlm. 449: Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz S him. 
186. 
2, Ibid, hlm. 449. 


berada di atasnya, sebagaimana menghilangkan 
kulit dar: binatang sembelihan. '! 

Kata Kusyithat dalam ayat tersebut men- 
jelaskan tentang proses terjadinya kiamat, 
yakni pada saat itu tidak ada penutup, tidak ada 
langit, tidak ada pula apa yang dinamakan atas 
dan bawah.? 


Kasyafa (LAS) - Kaasyifatun (AL4K6) 

Firman-Nya, 446 dil os Ie Ud ad: Tidak ada 
yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain 
Allah. (0.5. An-Najm (531: 58) 

Keterangan 

Kaasyifah adalah suatu jiwa yang 
memberitahu saat terjadinya Kiamat dan 
menerangkannya. Karena Kiamat adalah perkara 
ghaib yang tersembunyi. 

Adapun firman-Nya, &a aiasi Gadll Uoest J3 
Yoga Yg Aa pall Sah Iaklar Ya 33 (OS. Allsraa" 
(173: 56) Maka, Kasyfudh-dhurri: menghilangkan 
bahaya, atau mengalihkan dari kamu kepada 
orang lain.“ 

Firman-Nya, seed JI Obat dlu Ia ASI A3 
Ismais 3: (0.5. Al-Oalam (68): 42) Maka, yauma 
yuksyafu 'an saagin, maknanya tentang kesulitan 
akhirat, dernikian kata Al-Hasan: kedua, bahwa 
os-saag adalah al-ghithaa (tutupan), demikianlah 
kata Ar-Rabi': ketiga, maksudnya ialah kesusahan 
dan kesempitan, demikian kata Ibnu Abbas: 
keempat, maknanya ialah pertanggungjawaban 
dalam menghadapi hari akhir dan lenyapnya 
dunia. Adh-Dhahhak berkata, bahwa yang 
demikian itu karena pada saat itu merupakan awak 
mula munculnya berbagai kesusahan.”! Yakni, 
ungkapan dahsyatnya perkara saat Kiamat untuk 
menjalani hisab dan balasan amat. Dikatakan, 
kasyifatil harbi “an saagin, bila perkara yang 
terjadi di dalamnya sangat dahsyat." 


Ai-Kazhiimu (asli) 
Firman-Nya, ly Je ciklG Olis pke 333 


Kala pad Oadl Sa alika Ian: dan Ya'gub berpaling 


1, Tafsir Al Moroghi, jilid 10 juz 30 him. 53. Al-Kaspsyaaf, juz 4 him. 
29. 


2, ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 56. 

3. Ibid, jd S juz 27 hlm. 70. 

4, fbid, jilid S juz 15 hlm. 62. 

5. Lihat, An-Yukatu wal Uyuun Tafsir At-Maowordi, juz 6 hlm. 70-71. 
6. Hontsiyatush-Shaowiy “olag Tafsir Jalaloin, juz 6 hlm. 230. 


dari mereka (anak-anaknya), seraya berkata: 
“Aduhai, duka citaku terhadap Yusuf”. Dan kedua 
matanya rmenjadi putih karena kesedihan dan dia 
adalah orang yang (kuat) menahan amarah. (0.$. 
Yusuf (127: 84) 

Keterangan 

Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa al- 
Kazhiirm artinya “yang menahan”: berasal dari 
akSJi, yakni “rongga pernapasan”, yang kemudian 
membentuk kata 4355Ji yang berarti “menahan 
nafas”. Dan kata ini pun digunakan sebagai 
gambaran tentang diamnya seseorang.) 

Kazhiim yang tertera pada ayat di atas 
adalah mumtali'u minat huzni bi-kitmanihi wala 
yubdihi yakni, menyembunyikan kesedihannya. 5 
Kata ini menggambarkan suasana kesedihan, 
kepedihan yang mendalam yang dialami Ya'gub 
a.s, (ayah Nabi Yusuf). 

Abu Su'ud mengatakan: bahwasanya Ya'gub 
hanya berduka cita kepada Yusuf serta dialah 
yang menjadi bahan ujian terhadap saudara- 
saudaranya, sehingga menjadikan musibah 
besar baginya. Dan disebutkannya Yusuf, berarti 
mengambil, merampas semua hatinya (sebagai 
tumpuan harapan Ya'gub), dan merupakan 
peristiwa yang tidak bisa terlupakan di benak 
Ya gub. 

Imam Ar-Razi mengatakan: Kesedihan 
yang dialami Ya'gub merupakan kesedihan baru 
yang menguatkan kesedihan sebelumnya yang 
beliau sermbunyikan dalam benaknya. Maka duka 
cita baru membangkitkan duka cita lama yang 
berakhir pada bertumpunya kesedihan. Penyair 
mengatakan: 

"Saya berkata kepadanya bahwasanya 

kesedihan telah membangkitkan kesedihan 

hati, semua ini adalah kuburan matik maka 
tinggalkan aku seorang diri” 

Kazhiirm adalah menahan amarahnya yang 
memuncak terhadap anak-anaknya.1 Sedang Al- 
Kazhiim berarti orang yang diliputi duka cita yang 
mendalam. Al-Kazhmu adalah tempat keluarnya 


1. Mu'jom Mufradat Alfaozhil Our'an, hlm. 449. 

2. Al-Kozhimn yakni a-makzhuum. Maknanya bahwa ia dipenuhi 
kesedihan yang ditahannya. Fothui Gadiir jihd 3 him 48. 

3. Shafwaatut-Tofaosir, jilid 2 him. 64. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm, 25. 
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napas. Dikatakan, adat, x51, berarti dia menahan 
tempat keluarnya napas, dan, 44 sks, berarti 
dia menahan emosinya dari keiuar sampai ke 
tempat keluarnya napas.'! Seperti pemberitaan 
tentang peristiwa pembunuhan anak perempuan 
hidup-hidup yang dilakukan oleh masyarakat 
jahiliyah, yang dinyatakan dengan firman-Nya, 
dala 3 Ipin dag Ula HL salat A3 G3: Dan apabila 
seseorang dari mereka diberi kabar dengan 
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah imerah 
padarnlah) mukanya, dan dia sangat marah. (0.5. 
An-Nahl 116): 58) 

Sedangkan Makzhuumun (sisa) seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya, Selaka pas 336 31: 
Ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah 
(kepada kaumnya). Yakni, kata yang menceritakan 
keadaan Yunus a.s. Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Maka bersabarlah kamu (hai 
Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan 
janganlah karnu seperti orang (Yunus) yang berada 
dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia 
dalam keadaan marah (kepada kaumnya). 40.5. 
Al-Galam 168): 48) 


Kawaa'ibu (4.135) 

Firman-Nya, uts meli3: Dan gadis-gadis 
remaja yang sebaya. (0.5. An-Naba' (78): 33) 

Keterangan 

Kawaa'ib, bentuk tunggalnya adalah koa'ib 
yakni gadis yang memiliki buah dada kenyal dan 
indak serta masih remaja (imra-atun kaa'ibun 
taka'abbats-tsadyu)." 


Kifaata (GLGS) 

Firman-Nya, Gis sei Jami mi: Bukankah 
Kami menjadikan bumi tempat berkumpul. (0.5. 
Al-Mursalaat (77): 25) 

Keterangan 

Kifaataa, menurut Asy-Sya'bi adalah perut 
bumi disediakan untuk kalian yang sudah mati 
dan permukaan bumi disediakan untuk kalian 
yang masih hidup.1 Dan gus mufradnya ialah 
Kat 


1. hbid, jilid 5 juz 14 hlm. 95. 


2. bid! jihd 10 jut 29 hlm. 162: lihat, Ar-Raghib, Gp. Cit, hlm. 450, 


Al-kospsyaaf, oz 4 hlm. 210. 
3, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 889. 
4, Al- Burhan Af Uiuui! Our on, juzl him. 403. 
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Al-Kifaat adalah tempat terhimpun dan 
berkumpul. Ini berasal dari kafatasy-syai-a, 
apabila dia menghimpun dan mengumpulkan 
sesuatu itu. Imam Syibawaih mendendangkan: 

Ela IS 
pisa! Ia Gay Jl 

"Muljalah mereka, ketika ularutar masuk 

ke lubangnya karena kedinginan”! 


Kafara (345) 

Firman-Nya, “4aud ohaS Y: oo Tidak ada 
pengingkaran terhadap amalannya itu. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Maka 
barangsiapa mengerjakan amal saleh, sedang 
gia beriman, maka tidak ada pengingkaran 
terhadapa amatannya dan sesungguhnya Kami 
menuliskan amalannya itu untuknya. (OLS. Al: 
Anbiyaa' (21): 94) 

Keterangan 

Al-Kufru adalah penutup sesuatu yang 
menyelimuti. Pengertian semacam ini telah 
terpakai oleh salah seorang penyair Arab dalam 
salah satu bait syairnya: 

pel AS adl 

“Dalam satu malam yang bintang-bintang: 

nya ditutup/ diselimuti oleh mendung”. 

Al-Kuffaar berarti “parapetani”. Pengertian 
secara bahasa ini dapat dilacak di dalam firman- 
Nya, jug ai SU USM Lesi: Tanaman-tanamannya 
mengagungkan para petani, kemudian tanaman 
itu menjadi kering.... (0.5. Al-Hadiid (97): 20) 

Hal ini karena petani mempunyai 
pekerjaan menutupi tumbuh-tumbuhan (biji- 
bijian) dengan tanah. Kemudian, kata ini dipakai 
untuk pengertian menutup kenikmatan dalam 
arti tidak menyatakan syukur. Juga dipakai 
dalam pengertian kufur terhadap Allah dengan 
mengingkari keesaan-Nya, sifat-sifat yang wajib 
bagi-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan 
lain sebagainya! Sebagaimana firman-Nya: 
Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi 
mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu 
beri peringatan, mereka tidak akan beriman. 
(9.5. Al-Bagarah (2): 6) 

1. Tafsir Al Maraghi, jikd 10 juz 29 hlm. 181. 


2 ktuhtoorush-Shihhaah, hlm. 574, maddah 3.3: Infeir Al Moroghu, 
jilid (juz 1 hlm. 45-46. 


Tai 


Begitu juga, malam hari dinyatakan dengan 
kofiran, karena kegelapan malam itu ditutupi 
oteh sesuatu. Di dalam Ash-Shihhaah, dinyatakan: 
kegelapanmalamdikatakan kaafirkarenagetapnya 
segala sesuatu menjadi tertutupi. Sedangkan 
al-kufru berarti juhuudun-ni'mah, “membuang 
kenikmatan' yang merupakan lawan dari asy- 
syukru (bersyukur)."! Ibnu Sukait mengatakan 
dinamakan kaaffr karena ia menutupi kenikmatan 
dari Allah yang ada padanya.2 Meminjam istilah 
H. Fua'ad Hashem, kafir adalah mereka yang 
merasa tidak memerlukan kemurahan Tuhan ini 
untuk hidupnya, 

Ash-Shabuni di dalam kitabnya, tafsir 
Ahkam, membagi kufur menjadi empat kategori, 
antara lain: 

1) Kufur yang berarti al-ilhaad tinkaar), yakni 
tidak mengerti, tidak mengenal Allah sama 
sekali. 

2) Kufur yang berarti al-juhdu, yakni, meyakini 
dengan hatinya dan tidak secara tegas dengan 
lisannya, sebagaimana kufurnya iblis, kufurnya 
ahlu kitab. Seperti firman-Nya, L adit Uli 
DndEll Ja MN dadi 4 Iy3AS Isa): maka setetah 
datang kepada mereka apa yang telah mereka 
ketahui, mereka latu ingkar kepadanya. Maka 
laknat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar 
itu. (0.5. Al-Bagarah (2: 89) 

3) Kufur yang berarti “indadun, yakni mengakui 
Altah secara lisan dan hatinya. Namun tidak 
mau beragama karena terdorong rasa benci, 
sebagaimana kufurnya Abu Jahat. 

4, Kufur yang berarti nifag, yakni, mengakui 
Atlah secara lisan tidak dengan hatinya, 
dan tidak mempunyai keyakinan terhadap 
apa yang dikatakan. Maka yang dengannya 
ia mengerjakan perbuatan orang-orang 
munafik.4 

Kafuuraa: orang musyrik yang terang: 
terangan dalam kekafiran-Nya.J Sebagaimana 
firman-Nya, I53A8 3 LG Afi Alai Yg ali, (SA) puali? 


Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 


1. bid, hlm. 573, maddoh, 43 

2. tbid, hlm. S74, maddah aw 

3, Hashem, H. Fu'ad, Sejarah Kehidupan Rasulullah Kurun Mekah, 
Mizan-Bandung, Cet. Ke-IV Dzulhijjah 1415/Mei 1995, hlm. 133. 

4 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkamn, jilid 1 hlm. 250, 

5. Tafsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 173. 
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ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti 
orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara 
mereka. (0.5. Al-Insaan (76): 24) 


Al-Kaffaaratu (s5 L4STI) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
sliSli, berasal dari "Ai, artinya tutupan. 
Kemudian, di dalam istilah syara” menjadi nama 
segata perbuatan yang menutupi sebagian dosa 
dan hukuman. Sehingga dosa dan hukuman 
tidak lagi mempunyai bekas yang karenanya 
seseorang dikenai hukuman, baik di dunia 
maupun dj akhirat.» Sebagaimana firman- 
Nya: Aflah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud tuntuk 
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, 
maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu 
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada 
mereka atau memerdekakan seorang budak. 
Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang 
demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga 
hari. Yang demikian itu adatah kaffarat sumpah- 
sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu 
langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah 
Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum- 
Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya). (0.5. AL 
Maa-idah (SJ: 89) 

Kaafur (Is36) ialah nama suatu mata air di 
surga yang airnya putih dan baunya sedap serta 
enak sekali rasanya.? Sebagaimana yang tertera 
di datam firman-Nya, 56 Kr, 5: Campurannya 
adalah air kafur. (0.5. Al-Insaan (76): 5) 


Kaffa (3) 

Firman-Nya, a&k asi GS: Lalu Allah 
menahan tangan mereka dari kamu. (O.S. Al- 
Maa-idah (51: 12) 


Keterangan 
Menurut Ar-Raghib, al-kaffu adalah 
telapak tangan manusia itu sendiri, yang 


1. #bid, jihd 3 juz 7 hlm, 14, 
2. Depag, Al Juron dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1537 hlm 
1003: Al-Kasysyaaf. jut 4 hlm. 195. 
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dengannya digunakan untuk menggenggam dan 
membentangkan. '! 

Adapun firman-Nya, 3 Aku di JI AS baut 
dila 33 la! Seperti orang yang membuka kedua 
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai 
air ke mulutnya padahal air itu tidak bisa sampai 
ke mulutnya. 

Yakni, sebuah isyarat yang ditujukan 
kepada orang yang menyesal dan meratapi 
penyesalannya."! Arti selengkapnya: Hanya 
Allah-tah hak mengabulkan doa yang benar. Dan 
berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah 
tidak dapat memperkenankan sesuatupun bagi 
mereka, melainkan seperti orang yang membuka 
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai 
air ke mulutnya, padahal air itu tidak sampai ke 
mulutnya. Dan doa tibadat) orang-orang kafir itu 
sia-sia belaka. 19.5. Ar-Ra'd (13): 14) 

Sedang firman-Nya, US G6 3S, (ebtis 
kaK sSisbli: Dan perangilah kaurm musyrikin itu 
semuanya sebagaimana merekapun memerangi 
kamu semuanya. (0.5. At-Taubah (91: 36) 

Maka, kaafatan berarti secara keseluruhan 
sebagaimana mereka memerangi kalian, 
dikatakan maknanya jama'ah (kelompok). Meh 
karenanya al-jamaa'ah dikatakan kaffah yang 
demikian itu karena kebersamaannya sehingga 


menjadi kuat. Mu'jam Mufradat Alfaazhil 
Gur'an, hlm. 450 

Begitu pula kaaffatan yang berarti secara 
keseluruhan, totalitas, tanpa terkecuali. 


Sebagaimana firman-Nya, & 1dE3 Igiali Sad kits 
16 aldi: Hai orang-orang yang beriman, masuklah 
kamu ke dalam Islam secara keseluruhan. (0.5. 
Al-Bagarah (2): 208) 


Kiflayn (olaS) 

Firman-Nya, as) je Gilis atik: Allah 
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian 
(0.5. Al-Hadiid (571: 28) 

Keterangan 

Kiftayni min rahmatih maknanya menurut 
Abu Musa Al-Asy'ari adalah dhi'fain idua kali 
lipat) adalah tughat Habasyah. Arti selengkapnya 

1 Mu'jam Mufrodet Afoorfil Guran, hlm. 490. 


2 find, hlm, 450. 
3, ALBurhan ff Vivo Ouron, ju 1 hlm. 288. 


berbunyi: Hai orang-orang yang beriman 

(kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah 

dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya 

Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua 

bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang 

dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia 
mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang, (0.5. Al-Hadiid (571: 28) 

Yakni, Allah menjanjikan kepada orang- 
orang yang beriman kepada rasul-Nya setelah 
beriman kepada para nabi sebelumnya dengan 
tiga hal, antara lain: 

- Bahwa Dia melipatkan pahala kepada mereka. 
Allah memberikan kepada mereka cahaya 
di depan dan di sebelah kiri mereka di hari 
kiamat yang dapat menunjuki mereka ke jalan 
yang lurus dan menyampaikan mereka ke 
surga. 

- Allah mengampuni dosa-dosa dan kesalahan 
yang dahulu mereka lakukan. !! 


Kafala (JS) 

Firman-Nya, Suss adale Ati pilas siy Sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu. 
(OS. An-Nahl (16): M) 

Keterangan 

Kafiitan dalam ayat tersebut maknanya 
ialah sebagai saksi dan pengawas. Sedang 
firman-Nya, Sedenol  adg A3 Uokita sda Jl Ula KASI Ja 
(O.S. Al-Gashash (28J: 12) Maka, Yakfutuuna 
berarti menjamin penyusuannya dan mengatur 
segala urusannya. 

Adapun firman-Nya: tali yine Joki Yg Udi 
G3 Lali Luna G3 (0.5. Ali “Imraan (31: 37) Maka, 
Wa kaffalahaa Zakariyyaa maksudnya jatah 
menjadikan Zakaria sebagai orang yang menjamin 
dan menanggungnya (Maryam). Zakaria adalah 
salah satu anak Rabi Sulaiman bin Nabi Daud a.5.4 


Kufuwan (I34S) 

Firman-Nya, bi yi 4G as" dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia. (0.5. Al- 
Ikhlash (1127: 4) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jikd 9 juz 27 hirm. 187. 
2 Ibad, jiid 5 juz 14 him. 129. 

3, tbid, jilid 7 juz 20 hlm 37, 

4. And, jilid 1 juz 3 hlm, 142. 


Keterangan 
Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
dl-kufu, adalah an-nazhiru wa asy-syabih 
(serikat, sekutu, sesuatu yang serupa).!! Abu 
'Ubaidah mengatakan: kufwun, kafa'a, kifaa'un, 
semuanya menunjukkan makna yang sama, yakni 
al-mitslu wa an-nazhiru (sepadan, serupa). 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-kaf-u 
dan ai-mukaafi": yang menyamai-Nya, dalam hal 
kemampuan kekuasaan-Nya.7 

Ayat tersebut hendak mentahbiskan ke- 
Mahaperkasaan Allah dalam segala hal, sekaligus 
memaksa manusia untuk tunduk kepada-Nya, 
Sebagaimana meluncurnya batu dari atas gunung 
sebagai bentuk rasa takut kepada-Nya. 


Kafay (15) 

Firman-Nya, puasa piteg Saga Y gal AI Ja K3 
Pte sala sai de LAS (0.5. Al-Furgaan (25J: 58) 
Maka, Kafaa bihi. Dikatakan kafay bil-mi jamalan 
yang berarti “cukuplah dengan itmu itu sebagai 
keindahan”, sehingga kamu tidak membutuhkan 
yang lain. 


Kala'a (145) | 

Firman-Nya, Ga stglla JuUk ASI Ga 
el: “Siapakah yang dapat memelihara kamu 
di waktu malam dan siang hari selain Allah Yang 
Maha Pemurah?” (9.5. Al-Anbiyaa' (21J: 42) 

Keterangan 

Disebutkan di dalam Mu'jam, jadi 2 
LS, yakni ta-akhkhara (menangguhkan). 16 3 
JS. Dan 255153 35 UK YG Ht 56, yakni haftzhahu 
(memeliharanya). Dan dikatakan: asal Ss 56, 
yakni ra'aahum (asu) memimpin mereka). 

Sedang Yakta-ukum, menurut Ibnu Abbas 
adalah memelihara dan menjaga kalian." 


Al-Kalbu (24551) 

Firman-Nya, S3 Sudi Ale Jadi GI KI yi 
ek: perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkan lidahnya dan jika kamu 


1. Shofwogtut- Tafoosar, jilid 3 hm. 620: lihat, Kamus Ak Monowaar 
hlm. 1221. 

£ Tafsir Altaraghi, jihad 10 juz W hlm 254, 

3. #big, jilid 7 juz 19 hlm, 17, 

4, Mujam Al Wasith. juz 2 bab kaf hlm. 793. 

5, fafsir A-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 35. 


— ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhut Our'an 


membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). 
(0.5. Al-A'raaf (71: 176) 

Keterangan 

Maksudnya, anjing sebagai perlambang 
tentang hinanya seseorang karena sombong 
terhadap ayat-ayat Allah, dengan memper- 
turutkan hawa nafsunya, yakni terlalu cintanya 
kepada dunia. Arti selengkapnya: Dan kalau kami 
menghendaki, sesungguhnya kami tinggikan 
(derajatinya dengan ayat-ayat kami, tetapi 
dia cenderung kepada dunia dan memper- 
turutkan hawa nafsunya yang rendah, maka 
perumpamaannya seperti anjimg jika kamu 
menghalaunya diulurkan lidahnya dan jika 
kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya 
(juga). Demikian itulah perumpamaan orang: 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 
ceritakantah kisah-kisah itu kepada mereka agar 
berfikir. (0.5. At-A'raaf (FJ: 176) 

Anjing yang tertera di atas adalah ditujukan 
kepada mereka yang tidak pernah berterima 
kasih kepada Tuhannya. Di dalam sejarah anjing 
pernah menjadi saksi perjalanan para ashabul 
kahfi sebagaimana dinyatakan di dalam firman- 
Nya, seogil ehi lawl peka: Dan anjing mereka 
menjulurkan kedua lengannya di muka pintu 
gua. (0.5. Al-Kahfi (18J: 18) yakni, anjing yang 
menyertai ashabul kahfi. 

Bi dalam Al-Gur'an anjing dinyatakan 
sebagai hewan yang dapat diajari oleh tuannya, 
seperti dinyatakan, dus msl 5: Dari binatang 
buas yang telah kamu ajar. (0.5. Al-Maa-idah 
I5J: 4) Yakni, anjing yang dipergunakan untuk 
berburu. 


Kaalihuun (55206) 

Firman-Nya, Osal8 Ud Abg SI Ardsd3 maki: 
Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di 
dalam neraka itu dalam keadaan cacat. (0.5. Al- 
Mu' minuun (231: 104) 

Keterangan 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa Ahti 
lughah mengatakan bahwa si adalah yaic 4 j5 
(menumpuknya cemberut)." Sedangkan 36, 
maksudnya ialah bermuka masam dan mencibir. 


1. Fathut Godir jilid 3 hlm. 499, 
2. Tafsir Ah Moraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 57. 
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Kallafa (45) 

Firman-Nya, Lag VI tadi aKG 9: Kami tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
sekadar kesanggupannya. (0.5. Al-An'am (6): 
152) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa, —uxsiti 
ssi adalah diwajibkannya sesuatu kepada orang 
yang mampu untuk melakukannya. "Yakni, perkara 
wajib itu tumbuh dari orang yang mempunyai 
taklif, yang tidak boleh tidak sebagai sesuatu 
kewajiban untuk dilakukannya. Selanjutnya, 
disebutkan: Isi 24K, yakni dl &e3i (mewajibkan 
atasnya). Dan juga berarti memfardhukan 
atasnya tentang sesuatu yang memberatkan, 
menyulitkan. Dan dikatakan: JUL 9 ayal Ga AN MK, 
yakni ds «ii! (memaksakan dari melakukannya). 
Sedang al-mukaliaf adalah orang yang telah siap 
dari segi umur dan keadaannya yang karenanya 
hukum-hukum syara” dan undang-undang dapat 
diberlakukan atasnya.2 

Adapun al-mutakatlaffin adalah orang- 
orang yang mengaku mengetahui sesuatu yang 
tidak ia ketahui. Seperti firman-Nya, 34 Ui 43 
daa: Dan aku bukantah termasuk orang-orang 
yang mengada-adakan. (0.5. Shaad f38): 86) 


Kallun (5S) 
Firman-Nya, JudY ASI Landa on) Dika AINI ag 
Ao SA Knp Mail Aga Je IK yag «gi Ja: Dan Allah 
membuat (pula) perumpamaan: dua orang letaki 
yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatupun 
dan dia menjadi beban atas penanggungnya, ke 
mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia 
tidak dapat mendatangkan suatu kebajikanpun. 
(0.5. An-Nahl (161: 76) 
Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
kallu artinya yang tebal dan berat, yang terambil 
dari perkataan: s&ut «&, berarti mata pisau 
tebal, sehingga tidak bisa memotong, sedang 
AI ye US, berarti perkara itu berat baginya, 
Sehingga tidak dapat mengerjakannya.3 Yakni, 
1. Mu'jam Al-Wosuth, juz 2 bab kaf him. 795. 
2. Ibid, juz 2 bab kaf hlm. 795. 


3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz hlm. 138. 
4 Jbid, jikd S5 juz 14 him, 113. 
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al-kailu dimaksudkan dengan orang yang 
mempunyai beban berat karena tidak ada yang 
mengurusi dirinya, dengan ketidakadaanya anak 
dan orangtua. Seperti yang dijelaskan di dalam 
Mu'jam bahwa al-kallu adalah orang yang tidak 
mempunyai anak dan orangtua." 

Al-Kataalah (281) ialah seseorang mati 
yang tidak meninggalkan ayah dan anak untuk 
mewaris hartapeninggalannya, bahkan kerabatlah 
yang mewarisnya.! Sebagaimana firman-Nya: 
Mereka meminta fatwa kepadamu tentang 
katatah. Katakanlah: “Allah memberikan fatwa 
kepadamu tentang kalatah (yaitu): jika seseorang 
meninggal dunia, dan ja tidak mempunyai anak 
dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi 
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari 
harta yang ditinggatkannya, dan saudaranya yang 
laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara 
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak: 
tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, 
maka bagi keduanya dua pertiga dart harta 
yang ditinggalkan oleh yang meninggai. Dan jika 
mereka fahti waris itu terdiri dari) saudara taki- 
laki dan perempuan, maka bahagian seorang 
saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang 
saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum 
ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan 
Altah Maha Mengetahui segala sesuatu. (9.5. An- 
Nisa" (49: 175) 


Kallama (5) 

Finman-Nya, Lidi jasa MI! &X3: Dan Ailah 
telah berbicara kepada Musa dengan langsung. 
(O.S. An-Nisa” (4): 163) 

Keterangan 

Allah berbicara langsung dengan Nabi Musa 
a.5., merupakan keistimewaan Nabi Musa a.s., 
dan karena Nabi Musa disebut: “Kalimullah” 
sedang rasul-rasul yang lain mendapat wahyu dari 
Allah dengan perantaraan Jibril. Dalam pada itu 
Nabi Muhammad saw. pernah berbicara langsung 
dengan Allah pada malam hari di waktu mi'raj." 

Firman-Nya,— JLN dapa id dab Saing 
Wall p dlu, (OS. At-Taubah (9): 40) Maka, 


1. Mu'jam Al-Wasrth, juz 2 bab kaf him. 796. 
2. Ind, juz 2 bab kaf him. 796. 
3. Depag, Ai-Gur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 381 him, 151. 
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Kalimotultadziina kafaruu maksudnya ialah 
kemusyrikan dan kekufuran."! 

Firman-Nya, 5 «3: dan Tuhan telah 
berfirman (lansung) kepadanya. Yakni, salah satu 
keistimewaan Nabi Musa dapat berbicara dengan 
Allah secara langsung, Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Dan tatkala Musa datang 
untuk munajat kepada Kami) pada waktu yang 
telah Kari tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa: “Ya 
Tuhanku nampakkantah idiri Engkau) kepada 
agar aku dapot melihat kepada Engkau”. Tuhan 
berfirman: “Kamu sekali-kali tidak sanggup 
melihat-Ku, tapi fihattah ke bukit itu, maka jika 
ia tetap ditempatnya fsebagai sediakala) niscaya 
kamu dapat metihat-Ku....” 10.5. ALA'raaf (77: 
142) 

Kemudian, 2s: — Berbicara langsung 
dengan-Ku, sebagaimana yang terdapat pada ayat 
selanjutnya, yang berbunyi: Allah berfirman: “hai 
Musa sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) 
kamu dari manusia yag lain (di masamu) untuk 
membawa risatahku dan berbicara langsung 
dengan-Ku.... “(0.5 Al-A'raaf (7: 143) 

Kalimatun (ix8): Suatu ketetapan. Seperti 
firman-Nya, isu Aarig UI SSI Ii, Ce Sudin da Yg: 
Seandainya tidak ada suatu ketetapan dari 
Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal 
yang telah ditentukan, pasti (azab) itu menimpa 
mereka. (0.5. Thaha (20): 129) 

Datam bahasa Arab ai-kalimat ikata) 
terkadang yang dimaksud adalah al-jumlaoh dan 
sekelompok perkataan yang mempunyai satu 
tujuan. Jadi bila ada seseorang menulis atau 
berpidato mengenai suatu judul, maka dikatakan 
dia menulis atau berbicara satu kalimat. Demikian 
pula, mereka menyebut gasidah sebagai kalimat 
dan mereka katakan pula kalirnat tauhid, 
yang dimaksud ialah Lag ifaaha ilaltaah,! Dan 
kalimatun sabagat maksudnya ialah kalimat yang 
telah diputuskan (keputusan) dengan menunggu 
mereka (memberi kesempatan) hingga hari 
Kiamat sesuai dengan hikmah yang menderang 
ke arah itu. 

L. Tafsir Al-Morogfi, jilid 4d juz 10 hlm 117, 


2. bid, jilid 3 juz 8 htm, 8. 
3, Lihat, Tafsir Abu Su'ud, jar 3 hlm. 96. 
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Sejumlah ayat yang memuatnya, sekaligus 
kata-kata yang berdampingan dengannya, antara 
Lairt: 

1) Firman-Nya, dtx5 Jana Y Via3 Uilha Up AAS LS 
(O.S. Al-An'aam (SJ: 114) Maka, al-kalimaat 
yang dimaksud di sim ialah At-Our'"an. 

2) Firman-Nya, jai adi) j5 SKK Gan pall SS 3) JS 
Dad dar la 333 7 SlaK Aa G1 uks (OS. Al-Kahfi 
(18): 109) Maka, Kalimaatu rabbi maksudnya 
ialah pengetahuanya yang tidak pernah habis." 

3) Firman-Nya, JW Gili slab C3 pentil dil 35 
lalal uli Uc JI (0.5. Al-Bagarah (2): 124) 
Maka, Al-kalimoat adalah kata bentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya adalah xx (kalimah). 
Pengertiannya terkadang ditujukan kepada 
bentuk suatu kata, terkadang ditujukan pada 
bentuk kalimat jumlah! yang bisa dipahami. 
Sedangkan makna yang dimaksud di sini adalah 
amr fperintah) dan rahiy (larangan). 

4) Firman-Nya, Juki! Ustal UK Sia adl: Dan 
sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada 
hamba-hamba Kami yang menjadi rasul. 
(OS. Ash-Shaffaat (37): 171) Maka, LK, 
maksudnya, “Janji Kami”. 

5) Firman-Nya, nie cai Jadi da Yg): Sekiranya 
tidak ada ketetapan yang menentukan (dari 
Allah) tentulah mereka telah dibinasakan. 
(0.5, Asy-Syuura (421: 21) 

Imam Al-Maraghi menjelasakan bahwa 
bai!l A6, adalah keputusan dan hukum yang 
telah ditetapkan terdahulu agar orang-orang 
kafir itu ditangguhkan azabnya sampai hari 
Kiamat." 

6) Firman-Nya, Wiy33 Su Ulet Ajib pond Kb US 
eks! d: Kalimat yang baik seperti pohon 
yang baik, akarnya tecuh dar cabangnya 
(menjulang) ke langit. (G.5. Ibrahim (141: 24) 

Maka, “kalimat yang baik” ialah kalimat 
tauhid, segala ucapan yang menyeru kepada 
kebajikan dan mencegah dari kemungkaran 
serta perbuatan yang baik. Kalimat tauhid 
seperti kalimat "Iga itaaha iilaitaah”. 


1 Tafsir A-Maraghi, pd H juz 16 hlra FS 

2. fbid, lidi 1 juz 1 hlm. 406, 

3 ted, jihd juz 22 hlm. 91, 

4. IAI, nlid 9 juz 35 hlm. 33. 

5. Depag, ALOur on don Terjemahnya, catatan kala no. 786 him, 183. 
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Adapun yang termasuk dalam “kalimat 
yang buruk”, jalah kalimat kufur, syirik, segala 
perkataan yang tidak benar dan perbuatan 
yang tidak baik." Sebagaimana firman-Nya, 
Ia BU Gat Ipi Ia TAN Ulah DRA Ugh Ha Ula 
s3: Dan perumpamaan kalimat yang buruk 
seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut 
dengan akar-akarnya dari permukaan bumi: 
tidak dapat tetap itegak) sedikitpun. (0.5. 
Ibrahim (141: 26) Baca Svyirk. 


7) Firman-Nya, sisi: Ketetapan azab. Yakni 


ketetapan yang berlaku bagi orang-orang 
kafir, sebagaimana firman-Nya: Orang-orang 
kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong- 
rombongan. Sehingga apabila mereka 
sampai ke neraka itu dibukakantah pintu- 
pintunya dan berkatalah kepada mereka 
penjaga-penjaganya: “Apakah belum pernah 
datang kepadamu rasul-rasul di antaramu 
yang membacakan kepadamu ayat-ayat 
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu 
akan pertemuan dengan hari ini?” Mereka 
menjawab: “Benar (telah datang?” Tetapi 
telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap 
orang-orang yang kafir. (0.5. Az-Zumar (397: 
71) Baca Kafir. 


8) Firman-Nya, sawi 2.6: Kalimat takwa ialah 


kalimat tauhid dan memurnikan ketaatan 
kepada Allah.? Sebuah kalimat yang diper- 
untukkan bagi orang-grang mukmin. Sebagai- 
mana firman-Nya: Ketika orang-orang kafir 
menaramkan dalam hati mereka kesombongan 
(yaitu) kesombongan jahiliyah tatu Allah 
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, 
dan kepada orang-orang mu'min dan Altah 
mewajibkan kepada rnereka kalimat takwa 
dan adalah mereka berhak dengan kalimat 
takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (0.5. 
Al-Fath (48): 26) Baca Iman, 


9) Firman-Nya, #41 46: Ketetapan yang tidak ada 


perselisihan. Yakni kalimat tauhid: Katakanlah: 
“Hai Ahti Kitab, maritah (berpegang) kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu, bahwa 


Ll ud, catatan kaki no, 787 hlm, 384, 
£. ling, catatan kaki no, 1405 hlm, 842. 
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tidak kita sembah kecuati Allah dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak 
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka 
berpaling maka katakanlah kepada mereka: 
“Saksikantoh, bahwa kami adatah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah)”. 10.5. Ab 
“Imraan (3): 64) Baca Wahada, Ahad. 


10) Firrmar-Nya, ai u6: Perkataan kekafiran. 


Yakri, perkataan yang diucapkan oleh orang- 
orang munafig: Mereka ferang-orang munafik 
ftu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
mereka tidak mengatakan (sesuatu yang 
menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah 
menjadi kafir sesudah Islam, dan mengingini 
apa yang mereka tidak dapat mencapainya: 
dan mereka tidak mencela fAltah dan Rasul- 
Nya), kecuali karena Allah dan Rasui-Nya 
telah melimpahkan karunta-Nya kepada 
mereka, Maka jika mereka bertaubat, 
itu adalah tebih baik bagi mereka, dan 
jika mereka berpaling, niscaya Allah akan 
mengazab mereka dengan azab yang pedih di 
dunia dan di akhirat: dan mereka sekati-kali 
tidak mempunyai pelindung dan tidak tfpula) 
penolong di muka bumi. (0.5. At-Taubah (9): 
15) Baca Munafig. 

Kalimatul-kufr dalam ayat tersebut 
berkaitan dengan orang-orang munafik. Para 
ahli tafsir menjelaskan bahwa katimatul- 
kufr'! ialah menyatakan kekufuran setelah 
beriman dan Islam, di antaranya: a) mencela 
Nabi saw (sabbun-nabiyy, 2) Gaulul- 
jatlas iperkataan yang penuh dengan nada 
kebencian), misalnya perkataan, “andaikata 
Muhammad benar-benar segrang nabi pasti 
kita semuanya diperlakukan dan dipandang 
sebagai makhluk yang jahat seperti himar 
ikeledai)”: dan 3) perkataan “Abdullah 
bin “Ubay, sebagaimana terekam di dalam 
firman-Nya: Mereka berkata: “Sesungguhnya 
jika kita telah kembali ke Madinah, benar: 
benar orang yang kuat akan mengusir orang- 


1. Tafsir Al-Boghowi, juz 2 him, 263: Tafsir AkGurtubi, jilid 4 juz 8 


orang yang lemah daripadanya". 
Munafiguun (631: 8) 

(1) Firman-Nya, saag sdg AG aye Se ya 3 asi j3 
AI LK bodi Go padi deli ena Ha (0.5. Lugman 
(31): 27) Maka Kalimat Allah maksudnya, 
“Ilmu-Nya dan hikmat-Nya”,!! 

12) Firman-Nya, 41 ja data Liar gus Aas AM Si 
(0.5. Ali “Imraan (3): 39) Maka, bi-kalimatin 
minallaahi, adalah mushaddigan bi-katimatin 
minaltaah, yakni pembenaran terhadap “Isa 
a.s. sebagai orang yang dipercayamengemban 
amanat-Nya. Dan Isa a.s. dinamakan dengan 
kalimotullaah karena ia diciptakan dengan 
perkataan “kun fa-yakun" (jadilah, maka ia 
ada) tanpa perantara seorang bapak." Baca 
Shadaga. 

Kalla (Ss) adalah kata yang menyatakan 
hardikan, kecaman. Misalnya: suit ai lx (O.S. 
'Abasa (80): 23) Ibnu Al-Anbariy mengatakan 
berhenti kepada lafaz kafia berarti keburukan, 
dan berhenti di akhir kalimat berarti kebaikan 
jayyid). Dan katla terhadap ayat tersebut 
maknanya sebagai bentuk pembenaran (haggan). 
Dan maksudnya mencela orang-orang yang 
ingkar." Yakni, benar sekali bahwa manusia itu 
belum melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya. 

Kullu (25) lafaz yang berfaedah menghabis- 
kan masing-masing satuan yang disandarkan 
kepadanya atau bagian-bagiannya. Dan kegunaan 
lafaz kuilu, antara lain: 

1) Diungkapkan lafaz kullu pada keadaan ini 
bentuk mufrad dan mudzekkar bergantung 
lafaznya, sedangkan maknanya sesuai dengan 
yang disandarkan kepadanya. Misalnya, 3: 
1 pang Sala La oadi IS 9933 lemak ob Jala padi IS Lil 
Ssi: (Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap 
din datang untuk membela dirinya sendiri dan 
bagi tiap-tiap diri disempurnakan (balasan) 
apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka 
tidak dianiaya (dirugikan). (0.5. An-Nahl (16): 
M1): begitu pula misalnya, Ja, cew Las syal IK: 
Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 


(O.S. Al- 


£ Depap, Alunan don Teremahnwa, catatan kaki, ng 1154 hlm. 
A56. 

2 Shafwogtut- Tafoosiir, jilid 1 hlm, 199. 

3. FathuL-Godiis, jilid 5 hlm. 384. 


dikerjakannya. (0.5. Ath-Thyur (52): 2t). Dan 
juga berfaedah sebagai penguat, misalnya: 
dkt MK BO Xni3 (0.5. Al-Hijr (151: 30) 

2) Digunakan lafaz kullsu pada keterangan 
waktu i(zharaf zaman) untuk menyatakan 
keumumannya apabila disertakan L, misalnya: 
KifEilal #Simdih dar Vla Ula, (Sila LX! Setiap 
datang kepadamu segrang rasul membawa 
sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan 
keinginanmu ialu kamu angkuh.... (0.5. AL 
Bagarah (2): 87) 

3) Dipergunakan lafaz kultu sebagai sifat yang 
menandakan kesempurnaan, misalnya: silaJi 34 
Mliaji : (dia adalah yang berilmu yang melebihi 
tiap-tiap yang berilmu): dan juga berfaedah 
sebagai penguat itaukiid), misalnya: saudi 
bgadai MK ASAU (0.5. Al-Hijr (15): 30)! 


Kamala (JzS) 

Firman-Nya, detail pt St abi SA oa Otlgan 1... 
dua tahun penuh, bagi yang menyempurnakan 
penyusuan.... (0.5. Al-Bagarah (2j: 233) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan, Jl ks 
Y4S - Yakni, — dlis 3 silat Ld (sempurna 
bagian-bagiannya atau sifat-sifatnya). Dan 
dikatakan: sll jas, yakni 53 43 (sempurna 
perputarannya). dan isim fa'ilnya is Dan . jas 
Yus, yakni sifat-sifat sempurna tetap melekat 
pada-Nya. Dan dikatakan: :x4! ust, yakmi asi 
imenyemburnakannya).! 


Kanada (5S) - La-Kanuudun (5515)) 

Firman-Nya, 355) ay ly 3I: Sesungguhnya 
manusia Itu sangat ingkar tidak berterimah kasih 
kepada tuhannya. (0.5. Al-'Aadiyat (1001: 6) 

Keterangan 

Az-Jamakhsyari menjelaskan bahwa al- 
kanuud menurut lisan penduduk Kandah adalah 
al- "aashiy (membangkang). Sedang menurut lisan 
Bani Malik adalah at-bakhiit (pelit). 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa &,is! 
adalah “banyak ingkar serta kufur”. Dikatakan, 


1, Mu'jamn AL Wasuth, juz 2 hab kaf hlm 7396. 
2, Mujam Ak Wesuth, juz 2 bab kof hlm. 798. 
3 Alkosyeyaaf ju? 4d hlm. 178. 
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Kail US, artinya ia mengingkari nikmat dan tidak 
menyukurinya. Para penyair juga mengatakan, 
an HL drag Van Hand 338 

Jaa Jan! elasud lagi 
“Mereka selalu mengingkari kenikmatan- 
kenikmatan ipertolongan) orang lain, 
barangsiapa yang mengingkari kenikmatan 
yang diberikan orang larm, maka ia akan 
terpencit".!! 


Kanaza (55) 

Firman-Nya, 33 Wadll Hadi Dat Sedia 
pel alis pendud AN Jaw  Gisdau: Dan orang: 
orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka 
akan mendapat) siksa yang pedih, (OS. At- 
Taubah (91: 34) 

Keterangan 

Al-Kanzu falah usaha menyimpan dinar dan 
dirham di peti-peti: atau memendamnya di dalam 
tanah tanpa menafkahkannya di jalan kebaikan 
yang disyariatkan oleh Allah.?! 

Ibnu "Umar r.a. berkata: Setiap yang 
dikeluarkan zakatnya, maka bukanlah ia dinama- 
kan kanzun meski ia sebagai harta terpendam. 
Sedangkan yang disebut kanzun adalah setiap 
harta benda yang tidak dikeluarkan zakatnya. 

At-Kanzu ialah harta yang terpendam dalam 
perut bumi. Maksudnya ialah harta simpanan.“ 
Begitu juga seperti firman-Nya, 501 ba slgli3: dan 
Kari anegerahkan kepadanya perbendaharaan 
harta. 10.5. Al-Yashash (28): 76) 


Al-Kunnas (sis) 

Firman-Nya, mita Jadi: Yang beredar dan 
terbenam. (0.5. At-Takwiir (81): 16) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3, 
ialah kata dalam bentuk jamak, dan bentuk 
mufradnya adalah ss atau i.us. Diambil dari 
perkataan orang Arab (ali ..i£, yakni, bila kijang 
itu memasuki sarangnya yang terbuat dari kayu.” 


1. Tafsir Al-Ataragh, al 10 07 30 hlm. 228. 

Z nd jikd A juz 10 hlm. 196. 

3. Tofu Al agama, jug 2 rn. 243 

4 Tofu Al-Maraghi, jild 7 juz 20 hlm, 91-92. 

5. ful, jihad 10 yu3 30 hk. 575 lihat, Lisognul Arab, ylid 5 him. 198 
maddah , »-J 


Yang dimaksud dengan kalimat al-khun- 
nasil-jawaril-kunnaas adalah semua bintang. 
Khunusuha artinya lenyapnya bintang-bintang 
dari pandangan mata pada siang hari. Dan jika 
dikatakan kunuusuhga artinya bintang-bintang 
tersebut tampak kembali pada saat malam tiba. 
Bintang-bintang tersebut muncul pada garis 
edarnya masing-masing sebagaimana muncul dari 
sarangnya. '! 


Al-Kahfi (531) 

Al-Kahfi adalah gua yang ada di pegunungan, 
jamaknya wi$.2 Ibnu Manzbur menjelaskan 
bahwa al-kahfi seperti halnya juj yang terdapat 
di gunung hanya saja al-kahfi lebih lebar dari 
5uli, maka apabila goa itu kecil bentuknya 
dikatakan 36." Sedang 8) wikisi, ialah para 
penghuni gua. Prof. DR. Mahmud Yunus di dalam 
Tafsirnya, menjelaskan bahwa: 

Pada zaman dahutu kala ada tujuh orang 
pemuda yang beriman tesuh kepada Allah 
raja dalam negerinya bernama Dagyanus yang 
mernaksa rakyatnya supaya menyembah berhala. 
Tetapi para pemuda tersebut tidak mau mengikuti 
perintahnya. Lalu raja itu mengancam mereka 
bila tidak mau menyembah berhala pasti mereka 
akan dihukum bunuh, Mereka tetap berpegang 
teguh pada agama dan tidak mau menyembah 
berhala, meski akan dihukum bunuh. Kemudian, 
mereka bermusyawarah hendak mencungsi dari 
negerinya dan pergi melarikan diri ke dalam 
suatu gua yang yang agak jauh letaknya, Di 
tengah perjalanan, mereka diikuti seekor anjing, 
fatu mereka mengusirnya namun anjing tersebut 
tetap mengikutinya. Setelah mereka sampai ke 
pua, mereka masuk ke dalamnya sedang anjing 
mereka menjaga di muka gua. Di sang mereka 
mengabdi kepada Allah, akhirnya mereka 
ditidurkan dengan nyenyak oleh Allah, sehingga 
tidak dapat mendengar apa-apa, mereka tinggal 
di dalam gua bertahun-tahun lamanya sehingga 
mencapai 309 tahun. Raja Dagyanus dahutu 


1 bro, jilid 10 juz 30 hlm, 58: Al-kunngs adalah takhnisu Fi mejiroohr 
(kembali pada tempat peredarannya). Lihat, Shafih Ahduahon, jilid 1 hlm. 
273, Alkospeyaaf jur dim. 293, 

2 Mujam Mufrodat Alfoozhil Gur'on, hlm. 460, 

3, Ibr Manghur, Op. GC, jild Ihlm. 310 maddah 4.2 


yang pernah memaksa menyembah berhala 
telah wafat dan diberganti dengan raja yang 
baru. Kemudian, negeri tersebut diperintah 
oleh seorang raja yang beriman dan berlaku 
adit terhadap rakyatnya. Pada masa itu terjadi 
suatu perselisihan mengenai kebangkitan (hidup 
kembali sesudah mati untuk menerima balasan 
yang Mahaadil dari Altah), Di antara mereka 
ada yang beriman dan percaya , dan setengah 
mereka mengingkarinya. Latu raja itu meminta 
kepada Allah Swt. supaya menerangkan jalan 
kebenaran bagi rakyatnya. Tak lama kemudian, 
seorang pengembala kambing raja fmitik raja) 
merobohkan tutupan lubang gua tepat para 
pemuda yang sedang tidur nyenyak untuk 
tempat kandang kambingnya hingga mereka 
semua terbangun. Kota setengah mereka: 
“Berang lama tidur di sini?” sahut seorang: 
“Sehari atau setengah hari”, Kata yang lain: 
"Altah lebih mengetahui berapa tama kita tidur 
di sini”, Kemudian mereka mengutus salah 
seorang temannya pergi ke dalam kota untuk 
membeli makanan dengan uang perak yang di 
bawahnya. Dahulu ke dalam gua itu, seraya 
berkata: “Pergilah dengan membawa makanan 
yang enak, dan bawalah kemari serta hendaklah 
berlaku lemah tembutlah supaya jangan ada 
yang tahu keadaan kita di sim!” Jika mereka 
mengenal kita, tentu mereka merejam kita dan 
memaksa kita supaya kembali memeluk agama 
mereka (menyembah berhala). Setelah pesuruh 
itu masuk ke dalam kota, lalu dibelinya makanan 
untuk dibawanya dan dibayarnya dengan uang 
perak keluaran Raja Dagyanus saat itu. Tatkata 
penjual makan melihat uang itu, lalu dituduhnya 
pesuruh itu mendapat uang simpanan raja 
dahulu kata, maka pesuruh tersebut dibawanya 
pergi menghadap raja. Setelah itu raja melihat 
uang lama tersebut, maka ditanyakannya, “Dari 
mana engkau mendapatkan uang itu?” Sahut 
pesuruh: “Uang ini kami bawa dari kota ini 
untuk kami melarikan diri masuk ke dalam gua, 
lantaran kami akan dibawa oleh Raja Dagyanius, 
karena kami tak mau menyembah berhala. “Di 
manakah gua kamu?” Tanya Raja. “Tempatnya 
sebelah sana”. Jawab pesuruh tersebut. Maka 


'ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 
“Syarah Alfaazhul Oa” an 


pergilah raja beserta para pembesarnya dengan 
ditemani pesuruh itu tatkala melihat raja 
dan para pembesarnya hat ihwal tujuh orang 
pemuda itu dan seekor anjingnya. Lalu mereka 
tak heran, karena raja Dagyanus itu sebenarnya 
telah lebih dari tiga ratus tahun lamanya 
meninggal dunia. Jadi, mereka telah lebih dari 
tiga ratus tahun lamanya tidur di dalam gua itu. 
Dari sini mereka (raja bersama pembesarnya) 
mendapatkan dalil dan keterangan, bahwa 
Allah berkuasa menghidupkan orang mati untuk 
dibatas dan diadili segala perbuatannya di dunia 
ini. Karena bila Allah berkuasa menidurkan 
pemuda itu lebih dari tiga ratus tahun tarmanya, 
kemudian dibangunkannya kembali, tentu Allah 
berkuasa menghidupkan orang mati pada hari 
kiamat. Kemudian pemuda itu mengucapkan 
selamat tinggal kepada raja, lalu mereka 
kembali ke tempat tidurnya masing-masing, 
ketika itu Allah mewafatkan mereka semua. 
Maka dengan hati yang sangat terharu, raja dan 
para pembesarnya mengafaninya dengan kainnya 
sendiri dan dimasukkan ke dalam peti (tabut) latu 
menguburnya. Dan dibuatkan masjid di pintu gua 
itu sebagai peringatan bagi para pemuda itu." 


Kahlan (545) 

Firman-Nya, 953 all 3 cell! a53. Dia (“Isa) 
berbicara dalam buaian dan ketika sesudah 
dewasa, (U.S. Al-Maa-idah (SJ: 110) (0.5. Ali 
“Imraan (3): 46) 

Keterangan 

Al-Kohlu adalah orang yang umurnya telah 
melewati tiga puluh sampai empat puluh tahun. 


Kaahinun (548) 

Firman-Nya, y4$, 2G Kay Ga Ud Dan kamu 
disebabkan nikmat Tuhanmu bukanlah seorang 
tukang tenung, (0.5. Ath-Thuur (521: 29) (0.5. 
Al-Haaggah 169): 42) 

Keterangan 

SaKJi adalah orang yang memberitahukan 
berita-berita tersembunyi di masa lampau 
dengan dasar persangkaan. Sedang -3r3ii, ialah 


1. Prod, DR. MM Yunus, Tenemoh Ar Paronuk- Karim, hlm. 410-420. 
2. Tofsir Al-Maraghi, jifid 1 juz 3 hlm. 153. 
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orang yang memberitahukan tentang berita- 
berita seperti itu di masa yang akan datang." 


Ka-Ha-Ya-'Ain-Shad (oS) 

Ka-ha-ya-'ain-shad: — Hurufshuruf yang 
terpotong-potong — takhraaful-Mugath-tha'ah). 
(0.5. Maryam (19): 1) 


Al-Kawtsar (5351) 

Al-Kawtsar adatah wazan iss dari 3x, 
yakni banyak yang terbilang fal-mufrithi-katsiir), 
Orang-orang berkata kepada anaknya ketika 
kembali dari bepergian dengan mengatakan: apa 
yang kamu bawa? “Saya memperbanyak sesuatu 
yang bertimpah”. Dan ada juga yang mengatakan 
bahwa ai-kawtsar adalah sungai yang ada di 
surga." Dan begitulah orang Arab menamakan 
segala sesuatu yang banyak hitungan jumlahnya 
dan ukurannya dengan kawtsar.!! 


Kaada (35) 

Firman-Nya, majas! milis dpl SK: Hampir- 
hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. 
(G.5. Al-Bagarah 127: 20) 

Keterangan 

Koado maknanya mendekati, hampir- 
hampir (2,2), dan dikatakan: tiS Jam 36, apabila 
mendekati dan belum berbuat (idzao garuba wa 
lam yuf'at)." Dan keberadaan orang-orang di 
neraka yang merainum air nanah yang harnpir 
tidak dapat menelannya dinyatakan dengan 
firman-Nya: diw IS3 aeiaen (0.5, Ibrahim (14): 
17) 


Kawwara (3S) - At-Takwiir (3S) 

Firman-Nya, 5 mei! : Apabila matahari 
digulung, (0.5. At-Takwiir (81J: 1) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 1! 
pada asalnya berarti “metipat dan memintal”. 


1. Mujam Mufrodat Affooshal Our ga, him. 459, Tofarr Al-aroghu, 
lih 10 juz 29 hlm. 156. 

2. AkKospspc juz 4 hlm. 290, 

3 Lihat, Fothul Ondir, Cet. Ke-3 Daar Al Fikr (T97AM/1393HI, nlid 5 
htm. S06: penafsiran kata im kovtsor sangat beragam sekali, di antaranya 
disebutkan juga di dalam Mujem bahwa kartsor, dengan difathakkan 
lalu disukun adalah minuman yaiig menyegarkan | cap sayargabul 'oaebi), 
Atijom Lughotul Fugohop”, him 354. 

4, Tafsrr A-Ourtubi, plid 1 juz 1 hlm 154, 
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Yaitu, berasal dari kata taj:$3 ai, Je dalaaji 6: Dia 
melipat sorban di atas kepalanya. Sedang yang 
dimaksud disini ialah, bahwa Allah menghilangkan 
malam lalu menutupkan siangnya di tempat 
terjadinya, dan sebaliknya. '! 

Yang dimaksud at-takowwur adalah 
mengembalikan sebagian untuk disatukan dengan 
bagian lainnya. Dari sini lahirlah ungkapan 
takwiirul-amaanah “mengeulung sorban” dan 
jam'us-Tsiyaab “memadukan baju". Sedangkan 
makna kuwwirat falah sebagian disatukan dengan 
bagiannya yang lain, kemudian dihimpun, latu 
dilemparkan. Biia hal ini dilakukan maka akan 
simmahlah cahaya matahari.! 


Kawkabun (45,5) 

Firman-Nya, SSI dls AI lah! Us) Gu 
Sesungguhnya Kami hiasi langit yang terdekat 
dengan hiasan, yaitu bintang-bintang. (0.5. Ash- 
Shaffaat (37): 6) 

Keterangan 

Al-Kawkibu dan af-kawkabah adalah 
bertuk tunggat (mufrad) dari al-kawaakib, yakni 
bintang." Dan bintang-bintang dalam ayat di atas 
berfungsi sebagai hiasan langit. Al-Kaukib didalam 
ilmu falak adalah benda angkasa yang berputar 
mengelilingi matahari dan mernancarkan sinarnya 
sedang bintang yang dikenal tingkatannya sesuai 
dengan kedekatannya dari matahari, antara lain: 


Ketig HM ri PE AN HE TTG ai a.. . , n “4 
dgigl Wi mona Ja Ur nruahh Pel yoy suga dh sa Uas» 


Kaana (45) 

Firman-Nya, ai Ie Ih og3u3 Ai 035 Y Io menglili 
Sek! (de VI olgat IG Tel ola (OLS. Al-Bagarah (2): 
193) Maka, Wa yakuunu diinu lillaah maksudnya 
ialah hendaknya seseorang memeluk agama 
dengan penuh keikhlasan karena Allah tanpa 
ada pengaruh rasa takut kepada selain-Nya, 
sehingga tidak ada lagi fitnah dan tidak ada yang 
menyakiti, dan tidak pula membutuhkan basa- 
basi, sermbunyi-sembunyi dan berbelit-belit. 5! 


1. Jafar Al-Ataroghr, id 10 juz 39 hlm. 52 

2 Arpkasan Tafsir Marur Ketan, ad 4 hh 919 
3. Tafsir Al arogh, id 3 juz 7 hlm 156. 

d4 Muram A1 wesifh, jur 2 bah kaf hlm 795. 
5. Tefur Al Moraghu, jkid 1 juz Sl. 91. 
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Kaydun (515) 

Firman-Nya, sgus3 x3 (SI LE jk: Jika kamu 
mempunya! tipu daya, maka lakukan tipu daya 
tu terhadap-Ku. (0.5. Al-Mursalaat (777: 39) 

Keterangan 

Al-Koidu ialah tipu daya dalam mengadakan 
kemudharatan dengan mempertihatkan hat 
sebaliknya. Sedang firman-Nya, aSalisol Gin dua 
iamad lai Ol saj (OLS. Al-Anbiyaa' (21): 57) Maka, 
ci-kaidu maksudnya ialah, Ibrahim benar-benar 
akan merusak berhala-berhala itu. '' 

Firman-Nya, Gigi si mad boa Jas (OLS. 
Ihaaha (20): 60) Maka, Kaida-hu pada ayat 
tersebut maksudnya ialah para tukangsihir dengan 
segala perlengkapannya yang dipergunakan oleh 
Firaun untuk memperdaya.? 

Kaidu saahir adalah tipu daya yang bersifat 
sinir, tidak mempunyai hakekat dan ketetapan.:! 
Sebagaimana firman-Nya, tx sad alus JL ii, 
Gi Sam jalal! plis V3 palu MS Igkito Lil (sauzo" Dan 
lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, 
niscaya ia akan menelan apa yang mereka 
perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat 
itu adalah tipu daya tukang sthir (belakah. Dan 
tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana 
saja ia datang”. (0.5. Thaaha (201: 69) 

Adapun, Yakiiduuna berarti melakukan 
tipu daya untuk mematahkan hujjah Al- 
Guran dan memadamkan cahayanya. Dan wa 
akiidu kaidaa: Aku melakukan tipu daya pula 
untuk mengatasi mereka demi kemuliaan AL 
Guan dan terpencarnya kembali cahayanya." 
Sebagaimana firman-Nya, ASI ONAS bales pl 
IS, Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan 
tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya. 
Dan Akupun mermbuat rencana (pula) dengan 
sebenar-benarnya. (0.5. Ath-Thaarig (861: 16) 

Yakni, Allah menamakan pembalasan- 
Nya sebagai tipu daya, sesuai dengan tipu daya 
yang mereka lakukan, sebagaimana diungkapkan 
pada ayat lain: (dan janganlah kamu seperti 
orang-orang) yang lupa kepada Allah, lalu Allah 
menjadikan mereka lupa kepada diri mereka 
sendiri...” (OS. Al-Hasyr (59): 19) 

1. tina, jd GB juz 17 hlm. 43. 
7. Stud nlid & juz 16 blen. 123. 


3 Tong, mid @ jur 16 hlm. 1756. 
4. bid, plid 1G juz 3O hlm. 116, 


Seorang penyair bernama 'Amr Ibnu Kulsum 
berkata: 


bala aa Sk YYI 
Lidakai Jab dya Jabal 

“Ingatiah! Tidak ada seorang pun yang 

tidak mengenal kita. (Jika ada) maka kita 

pun akan lebih tidak dikenal (dibanding) 
orang-orang yang jahit"! 

Dari ayat-ayat tersebut bahwa kaidun dari 
manusia tidak akan pernah mampu melawan 
kaidun dari Allah, seperti yang banyak tersebut 
di ayat-ayat-Nya: a) tipu daya orang-orang kafir, 
Ita VI tt 4 u3! Dan tipu daya orang-orang 
kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia tbetakaj. 
(d5. Al-Mu'min (401: 25h b) tipu daya kepada 
mereka yang sabar dan tawakkal tidak akan 
dapat ditembus, Ud pas Aisi 9 tadia Pejanai lp 
Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu 
daya mereka tidak mendatangkan kemudaratan 
kepadamu. (OLS. Ali “mraan (31: 120): dan c) 
kalahnya tipu daya setan, JS 5) gila lalah Ig trli3 
Mus US OluMII: Perangilah kawan-kawan setan, 
karena sesungguhnya tipu daya setan itu adalah 
lernah. (0.5. An-Nisa” (4): 76) 

Pan yang terkena tipu daya disebut At: 
Makiiduuna (Ssi sy: Orang-orang yang kena tipu 
daya, doll Ad Napas Code 1S Oglus ai: Ataukah 
mereka hendak melakukan tipu daya? Maka 
orang-orang yang kafir itulah yang kena tipu 
daya. (0.5. Ath-Thuuur (521: 42) 


Al-Kaylu (215J1) 

Firman-Nya, HS 154 JSB Ida: oo Dan 
sempurnakanlah sukatan, apabila kamu mengakar. 
(0.5. Al-tsra" (177: 35) 

Keterangan 

Maktal, orang Arab berkata, Lab d ck, 
berarti kamu memberinya makanan: dan :uisi 
dkk da, berarti kamu mengambil sukatan 
dari padanya, atau kamu mengurus sukatan 
dengan dirimu sendiri. Dan, «wu ck: beban 
seekor unta, kail sendiri berarti sukatan,! 
Sebagaimana firman-Nya, sis Ul 55) Kill add 
mu 3S M3 Gis alas Uilal: Ini barang-barang kita, 

Lt jilid 10yuz 30 hlm 113. 


2. tbid, jilid 5 juz 13 hler 13, 
3, Hi, jilid 5 juz 13 hlm. 14. 
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dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat 
memberi makan keluarga kami, dan kami akan 
dapat memelihara saudara kami, dan karni akan 
mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat 
beban seekor unta. (0.5. Yusuf (127: 65) 

Firman-Nya, bedgils satill Ja UST ISI Gas 
(M.S. AlMuthaffifin (83): 2) Maka, Iktoaluu 
“afan-naas dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
menerima takaran dari orang lain.!! 


1. fbd, jilid 10 juz 30 him. F1. 
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Sedang, kaaluuhum berarti menimbang 
untuk orang lain." Sebagaimana firman-Nya, 1x3 
Daud khsijagl maste: dan apabila rrereka menakar 
atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. (0.5. Al-Muthaffifiin (831: 3) 

Al-Mikyaatu (LSM) berarti takaran. Sebagai- 
mana firman-Nya, JK Ieeis V3: Janganlah kamu 
kurangi takaran. 10.5. Huud (11J: 84) Kisah 
kaum Kabi Syu'aib a.s, yang gemar mengurangi 
sukatan. 


1. Ibid, jig 10 juz 30 him. F1. 


ABM ENSIKLOPEDIAMAKNAAL-OUR!AN Mp 
“Ngi Syarah Alfaazhul Our'an 1ey 


Lu buu? (233i) 

Lu'luwr': Mutiara. Dengan didhammahkan 
yakn permata itu sendiri yang di dapat di dalam 
laut. Baca Marjaan. 


Labitsa (Sal) 

Firman-Nya, ag cad ji Laga Ski JL bd Sd 
sel Ld I: JG: Allah bertanya: “Berapa lama 
kamu tinggat di sini?” la menjawab: “Saya telah 
tinggal di sini sehari atau setengah hari". Allah 
berfirman: “Sebenarnya kamu telah tinggal di 
sini seratus tahun lamanya....” (0.5. Al-Bagarah 
2): 59) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan, Ibnu Saidah 
berkata: didi 3 Aki 3 GW CU ES Ul Sal OKU Id, 
yakni sui (tinggal, menetap).2 Dan isim fa'ilnya 
Ul 503. dan juga berarti lambat, menangguhkan. 
Seperti dikatakan: 158 gasi Si Lid'u, yakni 3i Ulik 
Ide La AU 3 faku tidak menangguhkan atapun 
mengundur-undur pelaksanaannya). ! 


Libadan (1255) 

Firman-Nya, (xl del de 36: Harmpir saja 
jin-jin itu desak-mendesak mengerumuninya. 
Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Dan 
bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) 
berdiri menyembahnya, hampir saja jin-jin itu 
berdesak mengerumuninya. (0.5. Al-Jin (721: 19) 

Keterangan 

Inam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 153 
adalah kata yang berbentuk jamak, dan bentuk 
mufradnya ialah sx artinya “berkelompok 
kelompok”. Az-Zamakhsyari — menjelaskan 
bahwa hut jamak dari 4x3, yakni tambalan yang 
melekat antara satu bagian dengan bagian Iain 
dan di antaranya adalah singa (karena padat 
dagingnya)."! Yang berarti “banyak sekali”. Sedang 


1. Mujam Lughgtut Fugoha", hlm, 356. 

2 Lisagnut Aragh, nlid 4 hlm, 182 maddah 4... 
3. Mujom Al-Wosiith, juz 2 bab lam him. 812. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 102. 

5 Ah kaseyaogf, juz 4 hlm, 170-171, 


firman-Nya, txd Yu ASlsi Isi: Dia mengatakan: 
“Aku telah menghabiskan harta yang banyak". 
(0.5. Al-Balad 190): 6) 

Kata tersebut diturunkan berkenaan dengan 
Abul-Asyad-nama aslinya adalah Usaid ibnu 
Kaldah Al-Juhrni, seorang yang membanggakan 
keperkasaan jasmaninya.'" 


Labsun (Sad) 

Firman-Nya, aa gih be yel Ipda d1 Sebenarnya 
mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang 
penciptaan yang baru. (0.5. Oaaf (90): 15) 

Keterangan 

Fi labsin, “dalam keadaan ragu-ragu". Al- 
Lubsu artinya “menutupi”, Dikatakan: 5 mud 
wali JeUNG gadi wil, berarti menutupi yang hag 
dengan yang batil. Maksudnya menempatkan 
yang batil pada tempat yang hag agar dikira 
bahwa ja itu hag. Dan, salaie Lil, berarti “saya 
mengaburkan perkaranya, sehingga dia tidak lagi 
mengetahui.2 

Berikut makna labisa dan yatbisu di 
beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, je tie Ale dai S1 de all 33 J3 
ali ping Gadis Lagi AK 3 KE cabai Ia dl A33 
bye patah DI Liaai HS Wall asu! Katakanlah: 
“Diatah yang berkuasa untuk mengirimkan 
azab kepadamu, dari atas kamu atau dari 
bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu 
dalam golongan-golongan (yang saling ber- 
tentangan) dan merasakan kepada sebahagian 
kamu keganasan sebahagian yang lain. 
Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti 
agar mereka memahami (nya). (OS. Al- 
An'aam (6): 65) Yakni Labisa yalbisukum 
berarti membaurkan urusan kalian dengan 
pembauran yang goyah, bukan pembauran 
yang terpadu, sehingga membuat kalian 


1. Taftir Al- Maraghr, jilid 10 juz 30 nm. 158. 
2 tbrd, ihd A juz 7 hlm. 77-78. 


menjadi golongan yang berbeda-beda, bukan 
satu golongan yang terpadu." 

Adapun iltibas adalah “mencampur aduk", 
yakni membuat tidak jelas antara yang hag 
dan yang batil, diantaranya” aj pengkaburan 
yang dilakukan ahli kitab, Soul Ad ct Jalt 
dleLdL Saji: Wahai Ahli kitab, mengapa kamu 
mencampur-adukkan yang hag dengan yang 
batil.... (0.5. Ali “Imraan J3J: 71): b) pengaburan 
yang dilakukan oteh orang-orang musyrik: 35) 
mela Iodnalada pedgori padu png Sid HSPAM ya ASI 
mas (OS, Al-An'aam f6): 137) Maka, Yurduuna 
maksudnya iatah menghancurkan mereka dengan 
cara menyesatkan. Arti selengkapnya: 
pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan 
kebanyakan orang-orang musyrik itu memandang 
baik membunuh anak-anak untuk mengaburkan 
asamanyas dan kalau Allah menghendaki 
niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka 
tinggaikantah mereka dan apa-apa yang mereka 
kerjakan. fal-ayah) 

Depag di dalam tafsirnya menjelaskan: 
“Sebagian orang-orang Arab itu adalah penganut 
Ibrahim. Ibrahim as pernah diperintah Allah 
mengorbankan anaknya, Ismail. Kemudian 
pemimpin-pemimpin agama mereka mengaburkan 
pengertian berkorban itu sehingga mereka dapat 
menanamkan para pengikutnya rasa memandang 
baik membunuh anak-anak mereka dengan alasan 
mendekatkan diri kepada Alah, padahal alasan 
sesungguhnya adalah takut miskin”. 


Libasun (Ld) 

Firman-Nya, Iik Ls gadi pond! salad AI LAN 
Usa! Karena itu Altah merasakan kepada 
mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, 
disebabkan apa yang selalu mereka perbuat. 
(0.5. An-Nahl (161: 12) 


1. jbid, jihad 3 juz 7 hlm. 153: ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
olhibaos adalah sesuatu yang digunakan untuk menutupi Ipakaran). Dan 
begitu juga @f-mibas dan Ol-ibsu, dengan dikasrahkan, Ibnu Sayyidah 
berkata: au Loli 3 Lal amah 5331 md (mernakaikan pakaran kepadanya). Dan 
Jde3i ek, berarti istrinya dan suaminya sebagai pakaiannya. Dan orang Arab 
menamakan istrinya (al-mar'ah) dengan Jibaas dan aar (kam penutup). 
dan rboosut-tagwo berarti ol-hayog' imaluh Lisaanut Arob, jilid 6 him. 203 
maddah ..—.! 

2, Tafsir Al-Maraghi, jilid 3jur 8 hlm, 42, 

3. Depag, Al-Mubiin jAl-Duran dan terjemahnya), catatan kaki no. 
S0 him. 211. 


3, ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN te 
SG 3 


Syarah Alfaazhul Our'an “3g 


“ 


Keterangan 

Menurut Ar-Raghib bahwa al-libaas, al- 
labsu dan al-lubuus (Sesulis Smlis cuti) adalah 
sesuatu yang dipakai untuk berpakaian." Dan, 
Al-libaas adalah pakaian untuk menutupi aurat 
pada tubuh. Dan terkadang, sebagaimana di 
tempat yang lain, kata libaas digunakan untuk 
arti istirahat. Di mana kata libaas ditujukan pada 
keterangan waktu, misalnya bunyi ayat: Jdil Uilas3 
tuli: dan Kami jadikan malam sebagai pakaian. 
(@.S. An-Naba' (78): 10) yakni, kata at-lari, 
“malam hari”. 

Begitu juga untuk kata istri juga disebut 
libas, seperti dinyatakan, 3d dut aiila SI Sell ja! 
Mereka itu adalah pakaian kamu dan kamu pun 
pakaian bagi mereka. (0.5. Al-Bagarah (21: 187) 
kata libaas (ul) dalarn ayat tersebut merupakan 
perumpamaan yang dipergunakan antara suami 
istri yang saling menutupi dan melindungi. 

Secara umum kata libaas menurut 
kegunaannya dapat dirinci sebagai berikut: 

Pertama, menuutup aurat: kedua, pakaian 
sebagai perhiasan: dan ketiga, pakaian takwa, 
Sebagaimana dinyatakan di dalam ayat-Nya, st 
SUS pi) Jabat Liong ASilgaw olga Loli @Sale Wil 2d asli 
S8 10.5. Al-A'raaf (7): 26) Maka, Libaasut-tagwa: 
baju-baju besi, rompi-rompi besi, topi baja 
dan lainnya, yang dipakai untuk melindungi diri 
dalam perang.2! 

Sedang vw: Pakaian besi. Seperti firman- 
Nya, pa 0 Kiat (SI pagi kain iliey: Dan 
Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi 
untuk kamu, guna memelihara kamu dalam 
peperanganmu.... (0.5. Al-Anbiyaa" (21): 80) 


Labanun (Sd) 

Al-taban adalah bentuk mufrad, dan 
bentuk jamaknya #Wi, artinya susu. Labanan 
khaatishan iLaits td), “susu yang bersih” adalah 
suatu keajaiban Allah Swt, dalam ciptaan-Nya, 
yang dalam proses pembuatannya keluar dari 
antara tahi dan darah (dua jenis yang kotor): 
Sesungguhnya pada binatang ternak benar-benar 


terdapat pelajaran bagi kamu, Kami memberimu 


1. Mujam Mufradat Alfaazhil Our'on, hlm. 467. 
2, Tafsir Al-Maraghi, phd 3jur 8 hlm. 124. 
3. Mu'jam Mufrodot Alfaazhi! Our an, hlm. 467, 


minum dari pada apa yang berada dalam perutnya 
susu yang bersih antara tahi dan darah, yang 
muda ditelan bagi orang yang meminumnya. 
(0.5. An-Nahl (16): 66) 


Lujfiyyun (13) 

Firman-Nya, S3 ja He Sik dl aa j alatas ji: 
Atau seperti gelap gulita df tautan yang dalarn, 
yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak 
(pula), yang di atasnya lagi awan. (0.5. An-Nuur 
(241: 40) 

Keterangan 

Lujjiy: yang mempunyai banyak air. Maksud- 
nya Ialah taut yang dalam dan banyak airnya. '! 

Adapun rmakna lain dari kata lujjv adalah 
gambaran orang bersikukuh dalam kesesatan. 
Seperti dinyatakan: 45 si iya pnp La Ud) malik al3 
Iegai apa 3 (OS. AL-Mu'minuun (23): 75) Imam 
Al-Maraghi menjelaskan, seperti dikatakan: 
MI 3 dd berarti “tenggelam dalam perkara 
itu”! Sedang ungkapan ayat asyasi pelak 3 yA, 
maksudnya mereka terus-menerus dan larut 
dalam kesesatan. Oleh karena itu mereka tidak 
perlu dikasihani. Baca Naakibuun. 


Lahiga (32) 

FIT MAN-NYA, pedia Ipa pap Io Ad Jeda Oopdulilag: 
.dlan mereka bergirang hati terhadap orang- 
orang yang masih tertinggal di belakang yang 
belum menyusul mereka.... (0.5. Ali 'Imraan 
(3): 170) 

Keterangan 

Alladziina lam yalhaguu bihim maksudnya 
lalah mereka adalah orang-orang yang pernah 
hidup di dunia.” Disebutkan di dalam Kamus: 
Bk GS Gal, artinya mengikuti. Lawannya Aim, 
“mendahutui”: dan gal, yakni uk 43, “tetap”, 
"wajib baginya”. Dan & Lidi, disi, yakni disi, 
“aku menyusulnya”.4! 

Firman-Nya, badak paialiy USS) ma Lp 
(5. Asy-Syu'araa” (26J: 83) Maka, al-luhuugu 
bish-shaotihiin (mempertemukan dengan orang- 
orang yang saleh), maksudnya mendapat taufik 


1 Tafer Ah Maroghi, iid 6 ju? 18 hlm. 117. 

Z. fbid, jitid 6 juz 18 hlon. 36, 

BL bod jilid 2 juz 4 hlm. 131. 

4. Kombes Al Munowwir him. 1259, Mujort Mufradat Alfoozhul 
Ouron, hlm. 468. 


Untuk mengerjakan arnal-amal yang memasukkan 
ke dalam golongan orang-orang sempurna yang 
disucikan dari segala dosa besar maupun kecil." 


Lahmun (ex) 

Firman-Nya, Uas dia IBU yang sae dll 343 
bb: Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan 
lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan 
daripadanya daging yang segar (ikan), (0.5. An- 
Nahl (16): 14) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa Je abi 
ve mus adalah bagian otot yang lembek yang 
terdapat di antara kulit dan tulang. 2 

Sedangkan kata lahmu dipergunakan 
sebagai bentuk majaz, dikatakan: »5W xxl fi, 
yakni &tsi (menggunjingnya). Inilah yang 
melatarbetakangi timbulnya ayat sebagaimana 
yang tertera di dalam firman Allah Ta'ala”: Laut 
bek 3 Uta dani pad SL Si aSdal (G5. Al-Hujuraat 
(491: 12) Baca Akala: Mayyitan. 


Lahnun (53) 

Firman-Nya, #Sikesi alas A3 Jai sd dead: 
Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka 
dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah 
mengetahui perbuatan-perbuatan kamu. (0.5, 
Muhammad (471: 30) 

Keterangan 

Bunyi ayat Jsill »3J adalah susunan perkataan 
yang disimpangkan dari maksud sebenarnya. 
Yakni terang-terangan kepada sindirian. Di 
dalam Mu' jam disebutkan bahwa al-lahnu adatah 
al-lughah (bahasa, ungkapan). Dar dikatakan: ia 
SA Sa Ya 3 ba sada (ini adalah pembicaraan 
yang tidak sesuai dengan ungkapanku dan tidak 
juga berlaku dipakai kaumkuj.'! 


Lihyatun (Su) 

Lihyatun: Janggut. Firman-Nya, $ ai Salt J3 
Y3 gel jati: Harun menjawab: “Hai putra ibuku, 
janganlah kamu pegang janggutku dan jangan 
pula kepalaku...” (9.5. Thaaha (201: 94). 


L @-Maraghi, Op. Gi. jlid FP puz 19 hlm. 73. 
2 Muji Al Wasit, pur 2 bab hara hlm. 819. 
3 dd, juz 2 bab tari hlm. 819. 

4 Tafsir Al Moraahs, jd 9 juz 26 hlm, 58. 

5. Muyom Al-Wosirth, juz 2 bab fam hlm. 819. 


| 
| 


Ha: 
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Luddan (!5J) 

Al-Luddu adalah kata jamak dari Wi, berarti 
sangat memusuhi fasy-syadiidul-khushuu-mah). 
Dikatakan: jd 631, yakni sengit permusuhannya. 
Dan dikatakan: Ad 3 S3 WS 30, berarti 
menentangnya dan mengalahkannya.# Dan, di- 
laduud juga berarti “musuh bebuyutan”.'! Maka 
akasil adi adalah penentang yang paling keras. 
Sebagaimana firman-Nya: Dan di antara manusia 
ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 
dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya 
kepada Allah fatas kebenaran) isi hatinya, 
padahat ia adalah penentang yang paling keras. 
(0.5, Al-Bagarah (21: 204) 

Sedang Gauman Luddan (W433): Kaum yang 
membangkang: Maka sesungguhnya telah Kami 
mudahkan Al-Gur'an itu dengan bahasamu, agar 
kamu dapat memberi kabar gembira dengan At 
Our'an itu kepada orang-orang yang bertakwa, 
dan agar kamu memberi peringatan dengannya 
kepada kaum yang membangkang. (U.S. Maryam 
(19: 97) 


Ladz-dzatun Gal) 

Firman-Nya, suLaU 3 pas ye Jl! Sungai 
dari khamr (arak yang lezat rasanya bagi 
peminumnya. (0.5. Muhammad (47: 15) 

Keterangan 

Kata sj adalah bentuk mu'annas dari 3, 
yang sama artinya dengan X3 (yang enak, 
sedap). ibnu Manzhur menjelaskan bahwa saja 
lawannya sii (sakit). Dan 44915 JaUt5 #SMUN GAM 
semuanya ditujukan kepada makan dan minum 
dengan penuh kenikmatan dan kesempurnaan.” 


Laazib (2:3) 

Firman-Nya, 553 ob ja palids UI: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka 
dari tanah liat. i0.5. Ash-Shaffaat (371: 11) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 4.5, 
jatah “melekat erat antara satu dengan lainnya”. 


1, Tafsir Al-Maroghu, jilid ob yuz 16 him 38 

2 Mujam AlWosith, juz 2 bab ter hlm. 821. 

3. Tafsr Al Marogin, jilid 1 ju? 2 hlm. 109. 

4 tb, jilid 9 juz 26 hlm. 57. 

5 tbnu Marthur Op Gt jilid 3 hlm. 506 maddah - 3.) 
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Orang-orang Arab bersenandung kepada Ali bin 
Abi Thalib: 
| Alai UN AI lai 
GI UN UK 48 ISA 

“Ketauhilah, bahwa Allah menambahmu 

kekuatan dan akhtak yang baik, semuanya 

telah melekat kepadamu”. 

Imam asy-Syaukani menjelaskan, Sa'id bin 
Zubair berkata: Al-Logzib adalah tanah yang 
menempel di tangan. Dan Mujahid berkata dan 
orang Arab mengatakan: thinun taazib adalah 
Ioazim ikata laazib sama dengan laazim) yakni 
diganti ba" dengan mim.'! 


Lizaaman (Ls!) 

Firman-Nya, LI bat Haid pisds ads: Kelak 
(azab) pasti (menimpamu). Arti selengkapnya. 
Katakanlah fkepada orang-orang musynk): 
“Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan 
kalau ada ibadatmu. (tetapi bagaimana kamu 
beribadat kepada-Nya), padahal kamu telah 
sungguh mendustakan-Nya? Karena itu kelak 
(azab) pasti imenimpamu). (0.5. At-Furgaan 
25: 77) 

Keterangan 

Dikatakan «ad! s3, yang berarti lama 
menetapnya, dan di antaranya dikatakan, «y 
La apk Sedang, Lizaaman dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah pasti meliputi katian ngga 
membanting kalian ke dalam neraka." 


Lisaanun (SJ) 

Firman-Nya, GL ja masi sa: Dia (Harun) lebih 
fasih lidahnya dari padaku. (O.S. Al-Gashaash 
(28): 34) 

Keterangan 

Nabi Musa a.s. selain merasa takut 
kepada Fir'aun juga meresa dirinya kurang 
lancar berbicara menghadapi Fir'aun. Maka 
dimohonkannya agar Allah mengutus Harun a.s. 
bersamanya, yang lebih petah lidahnya.” 5 
adalah bentuk mufrad, dan bentuk jamaknya 


1, Tafar Alhtaraghi, nlid 8 juz 22 im. 45. 

2, Fathul Dadi, ylid 4 hlm. 388. 

3. Mu'jom Mufradat Alfogahif Dur'an, him 470 

4. Tafsir Al Maraghi, jilid 7 juz 19 mi. 35: sedangkan bwg ia! aji, 
yakni (mewajibkan atasnya). Mu jar AH Wesifth, juz ? bab lam hlm 823, 

5. Depag, A-Gur on don Terjemahnya, catatan no. 1124 hlm. 515, 


Kata lisaan mempunyai makna sebagai 
berikut: pertama, pujian yang baik, karena 
kejujuran itu dinyatakan dengan lisan dan tisan 
merupakan tempatnya, maka Allah menjadikan 
lisan para hamba menyampaikan pujian kepada 
orang-orang jujur, sebagai batasan yang setimpal 
agar dapat diarnbil pelajaran darinya. Misalnya: 
keke utas 0 Led ang Lela (0.5, Maryam (197: 50), yakni 
tutur kata yang isinya dapat dijadikan teladan 
bagi generasi berikutnya. Imam Al-Maraghi 
menjelaskan fisaanu shidgin maksudnya ialah 
reputasi atau keturunan nama di tengah-tengah 
orang-orang dengan memberiku taufik ke jalan 
yang baik, sehingga mereka meneladani aku 
setelah aku mati. Inilah yang disebut kehidupan 
kedua, seperti yang dikatakan seorang bijak: 

Ala Geli d pahg A33 SL 33 

“Suatu koum telah mati, tetapi mereka 

masih hidup di tengah-tengah manusia”! 

Kedua, lisaan berarti bahasa. Misalnya: Ls 
dagi yhaak 1 Jis, oa ke (0.5, Tbrahitn (14): 4), yakni 
lafaz dan susunan kalimatnya dapat dipahami 
kaumnya: ketiga, tisaan berarti lidah itu sendiri, 
Misalnya: & Jami Jslad ag 3 (0.5. AlOfyamah: 
165, yakni bagian anggota kepala berupa lidah 
untuk berkata-kata, berbicara, danmengetuarkan 
kesimputan, mengeluarkan keputusan: dan 
keempat, fisaan berarti kutukan, misalnya, 
kia oil jwang Data Ula Ae Jisliat gg Da UAS Gaal 
telah dikutuk bagi orang-orangorang kaftr dari 
kalangan bani Israil dengan lisan Dawud dan Isa 
Ibnu Maryam.... (0.5. Al-Maa-idah 15): 78) 


Lathafa (c4l-j) - Yatalaththafu (—3l15) 

Firman-Nya, AS Oasis V3 milan aka Sip PL 
kst maka hendaklah dia membawa makan 
untukmu, dan hendaklah ia berlaku temah- 
lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan 
halmu kepada seseorang. (U.S. Al-Kahfi 118): 
19 

Keterangan 

tbnuManzhurmenjelaskan, maka dikatakan: 
mili, yakni 0 zayul (menemaninya). Dan, -ali 


1. Tojsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 73. 

2, Tenyemah Tafsir Ibnul Oowyrm, Tafsir Apot-Ayat Pilihan, oleh : Kar- 
tar Suhardi, penyusun: Syaikh Mohammad Uwais An- Nadwiy, Tahgig:. Mo- 
hammad Hamid Al-Figgy, Darul Falah, Cet ke 1, Rabrul Tani 1921 Hj juli 
AO M, hlm. 404-405, 

3. Ibnu Manzhur, Op. Cit, nilid 9 hlm. 314 maddah 5 4.1 


aj ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-DUR'AN JUGA 
TN Syarah Alfaazhul Our'an Ta 


silat adal 235, apabila menemani dengan ramah 

(penuh persahabatan). Dan dikatakan : JW ii, 

yakni menyampaikan sesuatu yang disukai dengan 

penuh keramahan tfpersahabatan).!! Menurut 

Ibnu Al-Atsir cai adalah yang terkumpul 

bagi-Nya sifat kelembutan, keramahan dalam 

perbuatan dan ilmu-Nya dengan kelembutan yang 
menentramkan yang disampaikan ketentuan-Nya 
terhadap makhtuk-Nya. Singkatnya, Lathiifun 
adalah Allah Mahahalus, ialah ilmu Allah itu 
meliputi segala sesuatu bagaimanapun kecilnya. ! 

Misalnya firman-Nya: Dan ingatlah apa yang 

dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 

hikmah sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah 

adalah Mahatembut lagi Maha Mengetahui. (0.5. 

Al-Ahzab (33): 34) 

Firman-Nya, tuk Cidal alif Gk Sesungguhnya 
Allah itu Mahahalus lagi Maha Mengetahui. 
Sejumlah ayat yang menerangkan Lothiffun, 
antara lain: 

1) Tentang ketidakmampuan penglihatan untuk 
melihat-Nya: Dia tidak dapat dicapa! oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 
segala penglihatan itu dan Dialah Yang 
Mahahatus lagi Maha Mengetahui. (0.5. AL 
An'am (el: 103) 

2) Tentang disuburkannya bumi: Apakah kamu 
tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan 
air dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau? 
Sesungguhnya Allah itu Mahahalus tagi Maha 
Mengetahui, (0.5. Al-Hajj (22): 63). 

3) Tentang balasan kebaikan sekecil apapun: 
(Lugman berkata) : Hai anakku, sesungguhnya 
jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, 
dan berada dalam batu atau di fangit, niscya 
Allah akan mendatangkan fmembalasinya). 
Sesungguhnya Allah Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui. (0.5. Lugman (311: 16) 

Sedangkan saku sebal JI Allah Mahalembut 
terhadap hamba-hamba-Nya. (0.5. Asy-Syuura 
(421: 19) maksudnya Allah bersikap baik terhadap 
hamba-hamba-Nya, melimpahkan kepada mereka 
kedermawanan-Nya dan kebajikan-Nya. 5 


LItag, jihd dil, 316 maddah Sx 
1 Depag, Ar Ouron don Terjemohnpa, catatan kaki no. 1182 hlm. 


3, Tafsir Al-Maroghi, jihd juz 25 hlm. 33 


La'ibun (SuJ) 

Firman-Nya, Ssst Laik Las Gaia Aledad LAS Lag: 
Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi 
dan segala yang ada di antara keduanya dengan 
bermain-main. (0.$. Al-Anbiyaa' (21): 18) 

Keterangan 

Al-La'ibu ialah perbuatan yang tidak dituju- 
kan untuk tujuan yang sebenarnya (main-main). 


La'ana (2al) 

Laknat adalah doa agar seseorang dijauh- 
kan dari rahmat Allah: sedang orang-orang 
yang melaknat disebut laa'inuun.2 Di dalam 
Mu'iam dijelaskan bahwa bal - ai! 2, yakni 3st 
sell ja oa (melempar dan menjauhkannya dari 
kebaikan). Dan orang yang dilaknat dinyatakan 
bsats, jaraknya Sid. Dan aieW dig Jail be 
tkj, (membebaskan dirinya dengan cara li'an 
dari had menuduh istrinya zina). 

Sedangkan aw dai: Kutukan Allah. Sejumlah 
ayat yang mengemukakan tentang turunnya 
Laknat Aitah, antara tain: 

1) Laknat turun kepada orang yang mengada- 
adakan dusta: Dan siapakah yang lebih 
zalim dari pada orang-orang yang membuat- 
buat dusta terhadap Allah? Mereka itu akan 
dihadapkan kepada Tuhan mereka, dan para 
saksi akan berkata: “Orang-orang inilah yang 
telah berdusta terhadap Tuhan mereka”, 
iIngattah kutukan Altah dilimpahkan atas 
orang-orang yang zalim. (0S. Huud (121: 18) 

2) Laknat turun kepada orang yang zalim: 
Dan penghuni-penghuni surga berseru 
kepada penghuni-penghuni neraka fdengan 
mengatakan: “Sesungguhnya komi dengan 
sebenarnya telah memperoleh apa yang 
Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. 
Maka apakah kamu telah memperoleh 
dengan sebenarnya apa fazab) yang Tuhan 
kamu menjanjikannya (kepadamul?" Mereka 
(penduduk neraka) menjawab: “Betul”. 
Kemudian seorang penyeru (malaikat) meng- 
umiumkar di antara kedua golongan itu: 


1. ibrd. jilid 6 juz 17 hlm. 14. 
2 ad, did 1 jar 2 him 25 
3. Mu'jem Al Wasit, juz 2 bab lam hlm. 829. 


“kutukan Allah ditimpakan kepada orang- 
orang yang zalim. (0.5. Al-A'raaf (V7: 44) 

3) Laknat turun kepada orang yang ingkar: Yan 
setelah datang kepada mereka AlGur'an 
dari Allah yang membenarkan apa yang ada 
pada mereka, padahal sebelumnya mereka 
memahon tkedatangan Nabi) untuk mendapat 
kemenangan atas orang-orang kafir, maka 
setelah datang kepado mereka apa yang 
telah mereka ketahui, mereka talu ingkar 
kepadanya. Maka laknat Altah-tah atas orang- 
orang ingkar itu. (0.5. Al-Bagarah: 2: 89) 

4) Laknat turun kepada orang yang kafir: 
Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang 
kafir dan menyediakan bagi mereka api yang 
menyala-nyata tneraka), mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya: mereka tidak 
memperoleh seorang pelindungpun dan tidak 
pula seorang penolong. Pada hari itu muka 
mereka dibolak-batik dalam neraka, mereka 
berkata: “Alangkah boiknya, andaikata kami 
tcat kepada Allah dam taat fputa) kepada 
Rasul”. (0.5. Al-Ahzab (33): 64-66) 

5) Laknat turun kepada bani Isra"il dinyatakan, 
oil smkn ala coin le Jilat) gi dya Napas End) Sai 
ya: Telah dilaknati orang-orang kafir dari 
Bani Isra"il dengan lisan dawud dan "Isa putra 
Maryam. Arti selengkapnya: Telah dilaknati 
orang-orang kafir dari Bani isra'if dengan 
lisan Dawud dan 'Isa putra Maryam. Yang 
demikian itu disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas. Mereka satu sama 
lain selatu tidak melarang tindakan munkar 
yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat 
buruktah apa yare selalu mereka perbuat itu. 
Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong 
menotong dengan orang-orang kafir (musyrik). 
Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
sediakan untuk diri mereka. Yaitu kemurkaan 
Allah kepada mereka: dan mereka akan kekal 
dalam siksaan. (0.5. At-Maa-idah (S1: 78-80) 

8) Laknat turun kepada mereka yang 
menyembunyikan kebenaran, 4 dgsite jas Sl 
Sal ssi "3 ai aa baki Ip sad Ol Sa ai 
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Kami turunkan berupa keterangan-keterangan 
(yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami 
menerangkannya kepada manusia dalam Al 
Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati 
(pula) oleh semua (makhluk) yang dapat 
melaknati. (0.5. Al-Bagarah (2): 159) 
Mengutip keterangan Ar-Raghib bahwa 
laknat dimaksudkan dengan menjemput murka 
Allah: di akhirat berupa siksa, dan di dunia berupa 
terputusnya seseorang dari rahmat dan taufig- 
Nya: laknat dari manusia berarti doa memusuhi." 


Lughuubun (Sesal) 

Firman-Nya, Lol td Was Yg: Dan Karni di 
dalamnya tidak merasa lesu. (OS. Fathir (35J: 
35) 

Keterangan 

Al-Lughuub ialah rasa capek. Dikatakan, 
MI Lela GE, yakni datang dalam keadaan 
capek." Seperti firman-Nya, ayal ja ika 3: Dan 
Kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan. Arti 
selengkapnya: Dan sesungguhnya telah Kami 
ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam masa, dan kami 
sedikitpun tidak ditimpa keletihan. (0.5. Oaaf 
(50): 38) 

Yakm, Allah dengan segata kesempurnaan 
sifat-sifat-Nya terhindar dari sifat-sifat lemah, 
dan cacat cela yang membahayakan karya-Nya. 
Diantaranya dalam penciptaan langit dan bumi. 
Dan penciptaan terhadap keduanya adalah 
perkara yang dilakukan secar serius, bukan main- 
main. (0.5. Yusuf (211: 6) 


Laghwun (34J) 

Firman-Nya, afibsl Jd skUL AMI (Susy: Allah 
tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu 
yang tidak dimaksud juntuk bersumpan). 40.5. 
Al-Bagarah (21: 225) 

Keterangan 

Ar-Raghib mengatakan, bahwa jali, 
menurut Kalam Arab adalah & sik Yu, yakni 
“sesuatu yang tidak diperhitungkan”. Lalu ia 
dipergunakan sepadan dengan WI, yakni “bunyi 
burung-burung kecil dan burung-burung yang 


1. Mujom Mufrodat Alfoarhif Guron hlm, 471. 
2, Tu, 
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sebangsanya”, Abu “Ubaidah bernasyid: WI 44 
MEN Idr: Tentang ucapan-ucapan yang tidak 
terkontrol dan tentang pembicaraan keji. 

ImamAr-Razimengatakan: Al-laghwuadalah 
as-sagithulladzi ta yu'taddu bihi, artinya sesuatu 
yang jatuh yang sebelumnya tak diperhitungkan. 
Sama halnya tentang pembicaraan atau tentang 
hal-hal lainnya. Dan loghwu ath-tha'iru: suara 
burung. Dikatakan terhadap anak unta yang 
diterlantarkan sebagai atghau."! 

Firman-Nya, Us Yg pi Ls Ogetaas Y (OLS. Al- 
Waagi'ah (561: 25) Maka, laghwar dalah Baathitan 
(kebatilan).? 

Dan begitu puta firman-Nya, 225 Lb pai Y: 
Tidak kamu dengar perkataan yang tidak berguna, 
(0.5. Al-Ghaasyiyah (881: 11) 

Yakni, faaghiyah dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah omong kosong (perkatan yang 
tidak berguna), bohong dan sembarang ingaco). 
Jenis perkataan yang tidak akan dijumpai di 
dalam surga, 

Firman-Nya, 253 aSulat 4 sill AN pibaly 9 
peda Jaait AANG AKigl3 Skirt Las Kudly (OS. Al-Bagarah 
(2): 225) Maka, al-laghwu dimaksudkan dengan 
perkataan yang terucap di tengah-tengah 
pembicaraan berupa sumpah yang keluar tanpa 
ada unsur kesengajaan, seperti wallaah dan ta 
wallaah. 


Lafata (Ll) 

Firman-Nya, aka Sail 3 Jalil Sa lada Hilal mat 
Sial asi! ...Sebab itu pergilah dengan membawa 
ketuarga dan pengiku-bengikutmu di akhir matam 
dan janganlah ada seorangpun di antara kamu 
yang tertinggal kecuali istrimu. (0.5. Huud M1): 
81) 

Keterangan 

Iitafata adatah mengempitkan betis 
dengan betis di saat maut datang.” Seperti 
firman-Nya, Gldh dl sah (OS. Al-Oiyamah 
(75): 29). Sedang yaitafit yang tertera pada 
ayat tersebut maknanya “tertinggal” Ada pula 


L. Ash-Shaburu, Tgfsr Ahhora jilid hlm 306-307. 
2. Shatih Akkukharn, jikd 3 hlm. 205. 

3. Tafsir Al-daraghi, jilid 10 pur 3O hlm. 133. 

4. fog jahd 1 juz 2 him. 1d, 

5 Alkasyyoaf juz d him. 193. 


mufassir menerjemahkannya dengan “menoteh 
ke belakang”. Dan juga berarti berpating 
imengikuti jejak nenek moyang terdahulu, dan 
mengindahkan seruan agama yang hag. Seperti 
yang tertera di dalam Firman-Nya, Wisit bis tb 
Galih ade Gja Us! Mereka berkata: “Apakah kamu 
datang kepada kami untuk memalingkan kami 
dari apa yang karni dapati nenek moyang kami 
mengerjakannya. (0.5. Yunus M0): 78) 


Lafaha (xi!) 

Firman-Nya, SI aasds aib Muka mereka 
dibakar api neraka. (0.5. At-Mu'minuun (23): 
105) 

Keterangan 

Dikatakan, 255015 maki atasi (matahari dan 
api telah menghanguskan mukaku). 


Lafizha (Jas) 

Firman-Nya, das Lady dal Yi Jp3 Ga asih ta! 
Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melainkan 
ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu 
hadir. (0.5. Gaaf (50): 18) 

Keterangan 

Al-tafzhu bil-kalaami (mengucapkan per- 
kataan) dtarnbil dari melafazkan sesuatu yang 
keluar dari mulut.” 


Lafiifun (Lil) 

Firman-Nya, Lasal A85 bike ap33Ih Ak3 Ale NAM: 
Maka apabila datang masa berbangkit, niscaya 
Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur 
baur (dengan musuhmu). (0.5, At-Isra" (17J: 104) 

Maka, Al-afif dirmaksudkan — dengan 
kelompok yang banyak, terdiri atas berbagai 
macam campuran orang-orang terkemuka, 
rakyat jelata, orang taat, ahls maksiat, orang 
kuat, orang lemah. Bila dikatakan lafaftahu, itu 
artinya kamu mencampur segala sesuatu dengan 
yang lain." 


Lagaba fil) 
Firman-Nya, 25 God! pew! ada ala Naas 3 
olu3i: janganlah kamu panggil memanggil dengan 


1. Depag, Akur on dan Terjerahaya, catatan kaki ha. 732 hlm. 339, 
2. Mu'jam Mufradat Affagahi Gran, hlm. 472. 

3, Mujam Mufrodat Alfagzhe Oon, hlm, 472-473, 

4. Tafsir Al Maraghi, jilid 5 pu? 15 hlm. 102. 


gelar-gelar yang buruk, Seburuk-buruk panggilan 
ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman.... 
(0.5. Al-Hujuraat 149): 11) 

Keterangan 

Maksud “gelar-gelar yang buruk”, jalah 
gelar-gelar yang tidak disukai oleh orang yang 
digelari, seperti panggilan kepada seseorang 
yang sudah beriman dengan kata-kata: hai fasik, 
hai kafir dan sebagainya." 


Lawaagiha (23! nj) 

Firman-Nya, asisi “bui Wlasi3: Dan Kari telah 
menjupkan angin untuk mengawinkan ftumbuh- 
tumbuhan). (0.5, Al-dyr 57: 22) 

Keterangan 

Al-Lawagih adalah bentuk jamak dari 
lagiih, yaitu yang bunting.! Yakni Kami kirimkan 
angin-angin sebagai pembawa benih atayv bibit 
dari pohon jantan kepada pohon betina. 


Lagatha (Jai!) 

Firman-Nya, bsa Jk alaiilt: Maka dipungut- 
tah ia oleh keluarga Firaun. (0.5. Al-Oashash 
(28): 8) 

Keterangan 

Al-tigaath ialah mengambil sesuatu secara 
tiba-tiba tanpa sengaja mencarinya.“ Begitu juga 
firman-Nya, aiidi jadi dadik Lali ut Gasal: Dan 
masukkanlah dia (Yusuf) ke dalam sumur supaya 
dipungut oleh beberapa orang musafir. (0.5. 
Yusuf (12): 10) 


Lagama («3i) 
Firman-Nya, 2,3 mah: Maka ia ditelan 
oleh ikan besar. (0.5. Ash-Shaffaat (37): 142) 
Keterangan 
fitagamahu, artinya ikan menelan Yunus, ! 


Lagay (555) | 

Firman-Nya, ag ea Se dad pel Yi: Ingatlah 
bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam 
keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan 
mereka. (0.5. Fushshilat (41): 54) 


1. Depag, Akduron dan Terjemahnya, catatan kaki no, 1411 him, 
B4) 

2. Tafsir A- Meraghu, jilid 5 juz 14 hlm, 16. 

IA Hassan, Tofsir Al-Furgan, Catatan kaki no. 1663 him. 442. 

4. Tafsir Ak Maraghi, Hlid 7 juz 20 hlm, 36, 

5. ibich, jd B juz 23 him, B2. 


1 
"ak 


Keterangan 

Bunyi ayat ae, lal 54, dj atas menurut Imam 
Al-Maraghi, ialah “terhadap kebangkitan setelah 
mati”. !! 


Dinyatakan: :as! ail, yaknimelemparkannya 
ttharahahu). Anda mengatakan: Jus Ja all 
lemparkanlah apa yang ada di tangan anda). 
Dan dikatakan: will 3 iki at jali, yakni 
menganugerahkannya i(gadzafahu). Dan ali 
dah dde, berarti mendiktekannya (amlaahu), 
yakni dia seperti orang yang mengajarinya 
(a-muta'ailim). Dan #Wp A8Yu3 3GY, yakni 
menerimanya (gabilahu). Sedang twist, berarti 
bertemu masing-masing dari kedua temannya 
Ishiihibahu). Dan yaumut- talaggiy adalah yaumul 
giyaamah, karena masing-masing makhluk saling 
bertemu. 

Berikut ini makna kata lagay, algay, 
talaggay yang tertera di sejumlah ayat: 

1) Algay berarti "mengucapkan”, misalnya: fi 
WII AKI: Mengucapkan “salam” kepadamu. 
(0.5. An-Nisa" (4J: 94) Maksudnya tunduk dan 
menyedar berserah diri kepada kalian, lalu 
tidak memerangi kalian.» 

2 Algay berarti “melempar”, misalnya: Lilis 
-IYI: Musa pun melemparkan luh-luh. (0.5. 
Al-A'rraaf (7): 150), menjatuhkan. Seperti 
bunyi ayat, sLax ifis: Maka Musa menjatuhkan 
tongkatnya. (0.5. Al-A'raaf (71: 107) 

3 Algay berarti "memasukkan”, misalnya: 
aa I Obati ii: oo Setanpun memasukkan 
godaan-godaan terhadap keinginan itu. Arti 
selengkapnya: Dan Kami tidak mengutus 
sebelum kamu seorang Rasulpun, melainkan 
apabila ia mempunyai suatu keinginan, 
setanpun — memasukkan — godaan-godaan 
terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan 
apa yang dimasukkan setan itu, dan Allah 
menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha 
Mengetahui tagi Maha Bijaksana. (0.5. Al- 
Hajj (22J: 51) Memasukkan berkaitan dengan 
persoalan abstrak, misalnya angan-angan. 
Sebagaimana ayat tersebut. Dan begitu juga 
pengertian memasukkan secara lahiriyah, 
1. ibd, jihd 8 juz 24 hlm, 75. 


2. Mu'jorn Al- Wasiich, juz 2 bab jom him. 836. 
3. Tafsir Al-Moragru, jilid 2 juz S hlm, 125. 


seperti bunyi ayat, (jaw dasik meli LlE dog 
susil: Dan masukkanlah dia (Yusuf) ke datam 
sumur supaya dipungut oleh beberapa arang 
musafir, (O.S. Yusuf (127: 16). Yakni Yusuf 
dimasukkan ke dalam sumur. (12: 10) 

4) Firman-Nya, oksik yel pa: Dia membiarkan 
dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu. (O.S. Ar-Rahman (55): 19). Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa yu, maksud- 
nya, keduanya saling bertetangga dan 
saling bersentuhan permukaannya, sehingga 
kelihatannya tidak ada pemisah antara 
keduanya." Begitu juga bunyi ayat, Is tits 
Aina UI IG pealokad JI Nik Nita Gali IlG Nekat: Sedli 
Dgietina Gis Lag (O.S. At-Bagarah (2): 14) Maka, 
al-ligaa' ialah suali, maknanya bersua atau 
bertemu.2 Begitu juga bunyi ayat, 3 a53 
Hari pertemuan (Kiamat). (O.S. Al-Mu'min 
MO): 15) yakni hari saling bertemu antara 
makhtuk dan khalig." 

Sedang wis: Maka pasti kamu akan 
menemui-Nya. Yakni, menjadi orang yang 
akan bertemu dengan-Nya setelah mengalami 
peristiwa itu (hari Kiamat)." Sebagaimana 
firman-Nya: Har manusia, sesungguhnya 
kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh 
menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan 
menemui-Nya. (0.5. Al-Insyigag (84): 6) 

5) Talgay berarti "menerima dan mengamalkan”, 
misalnya: Siji! ya HI dala Dls DLS dj Ia ph Lila 
majit (0.5, Al-Bagarah (21: 37) Maka, talaggat- 
katimaat maksudnya ialah menerima dan 
mengamalkan kalimat-kalimat tersebut ketika 
ditugaskan.” 

6) Lagay berarti "membuang”, misalnya: Isak 3, 
Gpkonsek! San AI) Gl fpiansnl3 ASIA Ji Komik (OS, Al- 
Bagarah (2): 195) Maka, al-gag'usy-syai-a: 
membuang dengan sengaja. Kemudian, 
dipakai pengertian membuang secara umum.8! 
Begitu juga bunyi ayat: Sadis Ailudi dijaki 3 
ale Mp3 al La AKalssL (OS. An-Nuur (24): 
15) Maka, Tolaggaunahu maksudnya ialah 

1. Mud, jihd 9 juz 27 hlm, 110. 
2. tid, jilat | yuz 1 hlm. 55. 
3. Ibid, jilid 8 juz 24 hlm, 50. 
4. Ibid, jilid 10 juz 30 him. 29. 


5. Ibud, jilid Ijur 1 him. 89. 
6 Jbid, jilid 1 juz 2 hlm, 91. 
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kalian menerima berita itu dan sebagian 
dari kalian mengambilnya dari sebagian yang 
lain. Dikatakan masuk ds Jl it, berarti dia 
menerima perkataan, ' 

7) Algay berarti "mengeluarkan”, misalnya: 
Iii3 pd Udi (0.5. Al-Insyigaag (851: 4) 
Maka, Algat maa fiihaa maksudnya ialah bumi 
mengeluarkan isinya, termasuk ahli kubur. 

8) Yulgay berarti "mengutus", misatnya: cak 
sal ba padi: Yang mengutus Jibril dengan 
(membawa) perintah-Nya. (0.5. Al-Mu'min 
(40): 15) 


Lamhun (xl) 

Firman-Nya, 53 3831 sad! ma VI Lal al Lag: 
Dan tidaklah kejadian kiamat itu, melainkan 
seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi). 
(0.5. An-Kahl (16J: 77) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan, 3 Ul has! ak 
Latali, yakni an Jail (memandang) dan Lamhul- 
bashari: kembalinya kerdipan mata dari kelopak 
mata bagian atas ke bagian bawah.“ Seperti 
firman-Nya, hadt met tas YI Gal las: Dan perintah 
Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan 
mata. (0.5. Al-Oamar 154J: 50) yakni, “ijo 
«if memandang akan benarnya, membuktikan 
kebenarannya).” 


Lamaza (31) - Talmizu (56) 

Firman-Nya, Sudi Iss V3: Dan janganlah 
kamu mencela diri kamu sendiri. (0.5. Al- 
Hujuraat (491: 11) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 5:1, 
adalah sighat mubalaghah dari bina” fu'alatun 
yang menunjukkan arti “banyak”, “sering” dan 
“berulang-utang”.8! Al-Jauhari mengatakan al- 
lumazah adatah al-'aib (cacat). Asalnya adalah 
isyarat dengan tangan.! Maksud al-lumazah 
adalah banyak mencacat, membuka aib. 

1 Shio, jilid 6 juz 16 him, F8. 

2. Ibr, jilid 10 juz M0 hlm. 28. 

3, Mujom A-Waosrith, juz 2 bab lam hlm. 538 

4. Tafsir A-Maroghi, jihd 5 juz 14 hlm. 120. 

5. Mu'iam Al-wasiith, juz 2 bab lam hlm, 838, selanjutnya dijelas- 
kan bahwa sir fa'ilnya adalah ui, jamaknya #4. Dikatakan: kakkar pai GM, 
FAK, amat Las (takjub dengan dinnya sendang. Ibid. 


&. Shafwootur- Tafoositr, did 3 hlm. 603. 
7. Fathul Oodiir, jifid 2 hlm 171. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Aur'an 


Lamasa (sed) 

Firrman-Nya, skil Ld G3: Dan sesungguhnya 
kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit. 
(O.S. Al-Jin (72): 8) 

Keterangan 

Al-Lamsu ialah menjangkau sesuatu dengan 
telapak tangan Seperti al-massu, lalu dipinjam 
untuk arti mencari.'! dikatakan: Awas inai! dial 
seperti halnya diss dibh adi dan makna yang 
sama adalah 'uaji. dan perkataan mereka: :jis 
Hekhii) kesel, mata-matailah dia dengan kedua 
mata kalian lalu mereka pun memata-matainya.' 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, Isas 
Iia3 lelasili aSal33: Kembalilah kamu ke belakang 
dan carilah sendiri cahaya (untukmu). (0.5. Al- 
Hadiid (577: 13) 

Sedangkan firman-Nya, Alai! sila 3 (0.5. 
Al-Maidah (5): 6). Maksud famasa adalah kinayah 
dari jima” (bersetubuh). Menurut Ibnu Abbas 
bahwa kata Zul Selells midi, adalah kinayah 
dari jima' (bersetubuh). 


Lamman (d) 

Firman-Nya, Ai atur a,Klp: Dan kamu 
memakan harta pusaka dengan cara mencampur- 
baurkan (yang hag dan yang batil). (0.5. Al-Fajr 
(81:19) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa &, 
maknanya “rakus”, “tamak sekali”, Sebagaimana 
perkataan penyair: 

.  Aanasi R jasi dl 
CE UII ana (ala 

“Apabila kamu memberi ampunan maka 

berilah ampunan yang banyak, sungguh 

tidak ada seorang hamba yang tidak 

menginginkan dari-Mu" 4 


Al-Lamamu (sai) 

Firman-Nya, YI shatgiltg SINI yLS Donlod Gali 
Ui: (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan keji yang selain dari kesatahan- 


1. Mujaom Mufrodat Affoazhit Buron, hlm. 475. 

2. Akkaspsyoaf ju? 4 him, 167. 

3 Ibnu Kanzhur, Op, Gi, pled 6 hlm. 209 meddah ....J 

4, Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 30 hlm. 143: dikatakan, famanmtuhu, 
yak aje (mengumpulkan), maksudnya, aku mendatang yang lamnya, 
Lihat, Shafuh Al-Bukhari jihd 3 hlm. 225. 


kesalahan kecil. (0.5. An-Najm (53): 32) 

Keterangan 

Al-Lamam artinya dosa-dosa kecil, seperti 
memendang lain jenis yang bukan mubrim. 
Menurut bahasa, kata-kata ini berarti nama dari 
sesuatu yang ukurannya kecil. Dari kata-kata 
ini timbullah kata tammatusy-sya'ri (adl Sl), 
sejumput rambut. Dan ada pula yang mengatakan 
bahwa al-tlamam artinya mendekati sesuatu tanpa 
melakukannya. Yakni dari kata atamtu bi-kadzaa, 
yang artinya saya mendekatinya begini. Dengan 
arti seperti ini, maka maksud al-tarnarmn pada ayat 
tersebut ialah keinginan untuk melakukan suatu 
dosa. Oleh karena Sa'id Ibnu Musayyab berkata, 
Al-Lamam adalah lintasan hati." 


Lahab (cd) 
Al-lahab adalah idhthiraamun-naar (nyala 
api). 


Lahatsa (Zul) - Yalhatsu (5x) 

Firman-Nya, ab S3 Sad ala Jadi Jak yan: 
maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika 
kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya 
(juga). (0.5. Al-A'raaf (71: 176) 

Keterangan 

Al-Jauhari mengatakan bahwa sawi 
(huruf tam difathahkan) dan Aisi (huruf tam 
didhammahkan), adalah menjutur-julurkan lidah 
karena capek atau kehausan. Imarn Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa kondisi tersebut berlaku juga 
untuk selain anjing, dikarenakan sangat letih dan 
kepayahan, atau karena kehausan. Sedang untuk 
anjing sama saja, kepayahan atau tidak, haus 
ataupun tidak, ia tetap menjulurkan lidahnya." 
Baca Al-Katbu. 


Lahwun (35) 

Menurut Ar-Raghib, s:bt ialah hal-hal yang 
menyibukkan manusia, baik yang menjadikannya 
gembira ataupun susah. Kemudian, kata al-tlahwu 
dipergunakan dengan pengertian untuk hal-hal 


1. tbid, jibd 9 yuz 27 hlm. 58. 

2. Mujam Mufradat Aifooehil Aur on, him 475. 

3. Ibnu Manzhur, Op. Git., jilid 2 hlm, 184 maddah & 5 
4. Tafsir Al-Maraghi, jhid 3 juz 9 him, 106, 


KBM ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN BBI, 
Ng Syarah Alfaazhul Gur'an 1 


yang bersifat menyenangkan. Jika seseorang 

disibukkan sesuatu maka akan lupa segalanya. 

Sejumlah ayat yang menyebutkan sumber 
kelalaian seorang hamba dari Tuhannya adalah: 
1) Bermegah-megahan tat-takaatsur), misalnya: 

SKIN ASkli: — Bermegah-megahan — telah 
melalaikan kamu. (9.5. At-Takaatsur (102): 1) 

Dan pengertian lain menunjukkan, bahwa 
#yi dimaksudkan untuk “kesibukan yang 
memalingkan dari sesuatu yang diinginkan 
dan berpindah kepada yang diingini oleh hawa 
nafsu”. Adapun asal al-iahwu, ialah Jusi, 
yang kemudian dipergunakan kepada “setiap 
orang yang memiltki kesibukan”. 

Kemudian ditinjau dari segi ustubnya, 
SKI li, merupakan uslub yang mengandung 
peringatan sekaligus celaan.4 Maksudnya, 
wahai manusia kalian telah disibukkan dengan 
kebanggaan harta benda dan anak dari taat 
kepada Allah sehingga kalian lupa tidak 
mempersiapkan hari depan anda, akhirat. 

2) Perniagaan dan jual beli, misalnya, Y JL, 
ADI 53 be kis Yg si Api! Laki-laki yang tidak 
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) 
oleh juat beli dari mengingat Allah. (0.5. An- 
Nuur (24): 37) 

3) Angan-angan kosong tal-amat), misalnya, aa15 
Dgakai Sasui JAN! Arelij Watar3 IKU: Biarkanlah 
mereka di dunia ini makan dan bersenang- 
senang dan dilalaikan dengan angan-angan 
kosong, maka kelak mereka akan mengetahui 
(akibat perbuatan mereka). (O.S. Al-Hijr 
115): 3) Maka, Yuthiihim tacee), berasal dari 
perkataan, Ld wi daud ya Lusi, yakni “saya 
berpaling dari sesuatu”. 

Al-Lahwu adalah perbuatan yang dilakukan 
untuk menenteramkan jiwa. Oleh sebab itu istri 
dan anak disebut lahwun, karena seseorang 
mendapat kesenangan dari masing-masing di 
antara keduanya. Istri dan anak-anak disebut 
penghibur bagi laki-laki." 


1. Mu'jem Mufradot Alfoozhil Gur'on, hlm. 475: Tafsir At- Maraghi, 
jilid 10 juz 30 hlm. 229. 

2. Ash-Shabuni, Shafwostut-Tafoosir, jilid 3 hlm. 599. 

3. Ibid, jihd 5 juz 14 hlm. 4. 

9. Tafsir Al-Maroghi, ylid 6 juz 17 hlm. 14: menurut ahli tafsir af- 
lahwu menurut bahasa Hadramaut artinya anak tol-wafod), ada juga yang 
mengatakan istri (o/-mor'at). Dan takwilnya menurut luehat bahwa anak 
adalah lahwud-dunyafpermainan dunia). Lihat, Ibnu Manzhur, Op. Cit., nlid 
15 him, 259, 


Sedangkan faktor kelalaian seseorang 
lantaran meremehkan, seperti yang dilakukan 
deh Muhammad saw kepada Abdulah bin 
Ummi Maktum, seorang yang buta yang hendak 
mendapatkan pengajaran. Sebagaimana dinyata- 
kan, cad di Si: maka kamu mengabaikan- 
nya." (0.5. “Abasa (80): 10). Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa tatahha adalah menganggap 
remeh dan mengabaikannya. Dan hati yang 
lalai dinyatakan, «sis kav: Hati mereka dalam 
keadaan lalai. (0.5. Al-Anbiyaa' (A1): 3) 


Lawhun (33) 

Firman-Nya, sat IS ok aiiNi dd Wis: dan 
telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh 
itaurat) segala sesuatu, (0.5. Al-A'raaf (77: 145) 

Keterangan 

Lauh ialah kepingan dari batu atau kayu 
yang tertulis padanya isi Taurat yang diterima 
Nabi Musa a.s., sesudah munajat di gunung 
Tursina.! Demikian pengertian secara bahasa. 
Sedangkan kata s,isu s3: Lauh Mahfuz adalah 
tempat menyimpan berita-berita ghaib, termasuk 
Al-Gur'an itu sendiri. 


Lawwaahah (2133) 

Firman-Nya, 4 4i: (Neraka Sagar) 
adalah pembakar kulit. (0.5. Al-Muddatstsir (74): 
29) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Neraka Sagar (Lawwaahah), berasal dari -aly 
Im, yakni “apabila matahari menghitam bagian 
luarnya dan ujung-ujungnya”. Dan dikatakan: 

dad USU gi 
Pd API Gak AA 

“Apakah yang menyebabkan engkau hitam 

wahai musafir? Wahai putri pamanku, aku 

menjadi hitam karena terik matahari. 

Dan dikatakan: 4ad usil sat, yakni 
ditujukan kepada sesuatu yang sangat hitam 
seperti kegelapan malam.4 


1. 1bug, jilid 10 yuz 30 hlm. 21 

2. Depag, Akur oa dan Tepemahnpa, Catatan kaki no. 566 hlm. 244. 
3. Tafsir Al Maroghi, jilid 10 juz 29 hlm. 144. 

4, A-Kaspspoaf juz d htm, 183. 


Liwaadzan (1513!) 

Firman-Nya, 153 KSia Sgllak cedi Orang- 
orang yang berangsur-angsur pergi di antara 
kamu dengan berlindung ikepada kawannya). 
(0.5, An-Nuur (241: 63) 

Keterangan 

Al-Liwaadz dan al-mulawaadzah, artinya 
berlindung. Dikatakan, 134 Su Ui), yang berarti 
dia berlindung dengannya. '' 


Lawmun (33!) | 

Firman-Nya, datsti yuiiil msi Yg: Dan Aku 
bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali 
(dirinya sendiri. 40.5. Al-Cnyaamah (791: 2) 

Keterangan 

Lawwamah pada ayat tersebut maksudnya, 
bila ia berbuat kebaikan ia juga menyesal kenapa 
ja tidak berbuat lebih banyak, apalagi kalau ia 
berbuat kejahatan. 

Sedang 4x: orang yang melakukan sesuatu 
yang tercela. Sebagaimana firman-Nya, siju 
tula 3a3 Soal: Maka ia ditelan oleh ikan besar 
dalam keadaan tercela. 4G.5. Ash-Shaffaat (377: 
142) lihat juga, surat Adz-Dzaariyaat (51): 40) 

Perihal ayat di atas, ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa Mutiimun, adalah aati bima 
yulamu 'ataihi (yang datang dalam keadaan 
tercela, orang yang patut dicela)." Maksudnya, 
Dia (Yunus a.s.) ditelan dalam perut ikan yang 
kedatangannya merupakan perbuatan tercela, 
karena meninggalkan tugas yang telah Allah utus 
kepadanya, dan meninggalkan kaumnya dengan 
perasaan marah, lalu keluar pun tanpa izin 
Tuhannya." 

Firman-Nya, sii pasta ppssE Ya: Oleh sebab 
itu janganlah kamu mencerca aku, dan cercalah 
dirimu sendiri. Yakni perdebatan yang saling 
mencelaantar penghunineraka.Artiselengkapnya: 
Dan berkatalah setan tatkata perkara ihisab) 
telah diselesaikan: “Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan 
akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku 


1. Tafsir Al-Maraghu, jihd 6 juz 12 hlm. 139, 
2. Depag, AHfur on don Terfemahaya, catatan kaki no. 1511 him. 


3. Shafwoatut- Tafpasir, jihd 3 hlm. 42. 
4. fbid, jihd 3 hlm. 4d. 


menyatahinya. Sekati-kati tidak ada kekuasaan 
bagiku terhadapmu, melainkan sekedar aku 
menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, 
oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, 
dan cercafah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak 
dapat menolongmu dan kamupun sekati-kati 
tidak dapat menotongku. Sesungguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan 
aku (dengan Allah) sejak dahulu”. Sesungguhnya 
Grang-orang yang zalim itu mendapat siksaan 
yang pedih. (0.5. Ibrahim (14): 22) 


Lawnun (SJ) 

Firman-Nya, #lsdia sum Dust: Berlainan 
bahasamu dan warna kulitmu. (0O.S. Ar-Ruum 
(30): 22) 

Keterangan 

Alwaan adalah bentuk jamak dari tawnun 
(ay), artinya warna: dan sebagai kata kerja (ff'il) 
dikatakan: :x JI 53k, mewarnai sesuatu. Dan 535 
Sl, yakni le Je cak dd (si fulan mengubah-ubah 
warnanya, tidak tetap bentuknya), 


Layyan (Ls!) 

Firman-Nya, gel id Kabs sei W: Dengan 
memutar-mutar lidahnya dan mencela agama. 
(OS. An-Nisa” f4J: 45) yakni, ungkapan yang 
menceritakan tabiat orang-orang Yahudi, di 
samping itu mereka mengubah perkataan dan 
tempat-tempatnya, yakni mengubah arti kata, 
tempat atau menambah dan menguranginya. 2 

Keterangan 

Dikatakan: sii, ytuki 1, yakni memutar- 
balikkan perkataan dan menyimpangkannya/ 
menyesatkannya, dengan cara memalingkan 
dari makna sebenarnya kepada makna lain. 
Contonnya, perkataan yang diucapkan tentang 
ka as sebagai “anak Allah”, menamakan Allah 
sebagai bapaknya dan bapak umat manusia. 
Padahal, perkataan tersebut bukanlah asli dari 
kitab tetapi mereka memutarbalikkannya dan 
memuntahkannya menjadi makna yang hakiki 
dengan mengaitkannya kepada Isa a.s. sehingga 
grang-prang menduga perkataan tersebut berasal 


1, Mujam Af Wasith, Juz 2 bab lam him. 247. 
2. Lihat, Depag, Al-Ouron dan Terjernahnya, Catatan Kaki no. 302 
him, 126, 
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dari kitab yang sebenarnya.'! Seperti firman- 
Nya, SESIL agiwdi Sagh Hiyal Ae GI: Sestingguhnya 
di antara mereka ada segolongan yang memutar 
lidahnya membaca Al-Kitab. (0.5. Ali “Imraan (31: 
78) 

Asal kata :i adalah (condong, miring). 
Dikatakan: «uts s9 3. 0 gyi (memberi isyarat 
dengan tangannya, dan membuang mukanya). 
seperti yang tertera di dalam firman-Nya, t34 
as) Mereka membuang muka mereka. (G.S. 
hl-Munaafiguun (631: 5) yakni sebagai reaksi 
dalam bentuk pengingkaran dari suatu kebenaran 
(oi-hagg) dan condong dengan memilih jalan 
selainnya.: 

Dan firman-Nya, 58 AVI Gl Insani 3 Isak 313 
Ius Jeli Lu: Dan jika kamu memutarbalikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala apa 
yang kamu kerjakan. (O.S. An-Nisa': 4: 134) 

Maka kata taiwu dimaksudkan sebagai 
ancarmanbagiorang-orang yang beriman agar tidak 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 
dari kebenaran. Dan di balik itu sebagai perintah 
untuk menjadi penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah baik berkenaan terhadap diri sendiri 
atau ibu bapak dan kaum kerabat. (Lihat, arti 
selengkapnya) 


Al-Laylu (21411) 

Kata «Wi adalah bentuk mufrad dan 
jamaknya 4, artinya malam hari. Ats-Tsa'alabi 
menjelaskan secara urut tentang saat-saat yang 
ada di malam hari, yakni: jawt, lalu judi, lalu 
saxalt, lalu dai, lalu Kail, lalu Yp3, latu 2sfy, 
lalu sei, lalu #asdl, tatu asli, latu azasi,lalu 
-WaJi. Dan enam (6) di antaranya yang dimuat 
datam Al-Gur'an, Dj dalam kitab tafsir dijelaskan 
bahwa malam hari adalah saat-saat istirahat dan 
menenangkan pikiran dengan melakukan tidur 
setelah bekerja sepanjang siang. 

1. Tafser Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 188, 

2. Af Gurtubi, a-JaomiuhAhkoamil- Our'an, jilid 2 juz 4 him. 78. 

3, Ats-Isa'alabi, Fighul Lughah wa Sirrul “Arabiyyoh, Grsmul-Awwal, 
hlm. 315-316. 

4. Tafsir Al-Mareghi, jilid 10 juz 30 him. 174: dan malam han disifati 
dengan banyaknya kejahatan karena gefapnya. Oan dari kegelapan malam 
hari seseorang bisa menyelamatkan diri dari gangguan orang-orang yang 


bermaksud jahat. Al-Mutanabbi mengatakan: 
apk EA Dp "an obaka Ja pb 3 


Map ea pu 


Sedang 143 Wi maknanya ialah Wis 
(senantiasa, terus-menerus, sepanjang hari)." 
Sebagaimana firman-Nya, Wi (asi Les GI 5, Jl 
553: Nuh berkata: “Ya Tuhanku sesungguhnya aku 
telah menyeru kaumku matam dan siang. (0.5. 
Muh (71): 5). Yakni, Nuh as. menyeru kaumnya ke 
jalan Tuhan dilakukan sepanjang hari. 


Laana (55) 

Firman-Nya, II S3 dl aislis pdbola dab #5: 
Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka 
di waktu mengingat Allah. (9.5. Az-Zumar (39): 
23) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
makna s3sle catat ialah “tenang dan tentram”.3 

Firman-Nya, ad S5 di ja db) Lai: Maka 
disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu bertaku 


lembut terhadap mereka. (0.5. Ali “Imraan (31: 
159) 
Firman-Nya, sesitai Wis: Dan Kami telah 
melunakkan besi untuknya. (G.S. Saba" (34): 10) 
Dan, Gavlan Layyinan (ud Nay: Kata-kata 
yang lemah lembut. (0.5. Thaaha (20): 44) 


Liinatun (AzJ) 

Firman-Nya, iii Se malas Lu: Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma (mitik orang 
Yahudi). (0.5. Al-Hasyr (591: 5) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa “iJ, 
dengan dikasrah-kan lam-nya, maka ia adalah 
PSI ye Kuil Usil: Pohon kurma yang (buahnya) 
dekat dari permukaan tanah yang enak rasanya. 
Dan ia dinamakan liinatun, karena buahnya 


terasa enak." 


dah berapa banyak orang yang bergelut dengan kegelapan 

malam han, mengatakan, bahwa ape yang menjadi keyakingn 

ong, Mani" adalah bohong belaka”. 

Mani talmanipoh) dalam bait syair di atas adalah sekte Majusi yang 
mempunyai keyakinan bahwa kejahatan itu berasal dari kegelapan malam, 

1. fbch jilid 40 juz 29 hlm. 81: Al-Kpsysyodf, juz Ad hlm. 161. 

2, Ibid, jilid & juz 24 hlm, 3. 


1. Shafwootut-Tafoasitr, jd 3 hlm. 34. 


Mi-atun (La) 

Firman Allah Swt., 4s di: Seratus biji. 
Adatah sebuah perumpamaan orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah, sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, dan tiap- 
tiap bulir mengandung seratus biji. (0.5. Al- 
Bagarati (2): 261) 

Keterangan 

Al-Mii-ah (seratus) adalah kata yang 
menunjukkan hitungan, baik hari maupun lainnya, 
yang berarti lamanya. Di antaranya firman-Nya, 
wil MW: Tiga ratus tahun. Yakni, lamanya 
para ashabul kahfi ketika bermalam di gua, yakni 
tiga ratus tahun. Yang ditambah dengan sembilan 
tahun (lagi). (O.5. Al-Kahfi (181: 25) 

Sedangkan Ji ul: Seratus ribu. Adalah 
jumlah pengikut Nabi Yunus ketika dikeluarkan 
oleh Allah dari perut ikan, lalu dia menyeru 
kembali kepada kaumnya yang berjumlah seratus 
ribu orang bafikan lebih. Sebagaimana firman- 
Nya: dgan al adi il Jl elilajis. Artinya: Dan Kami 
utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. 
(0.5. Ash-Shaffaat (37): 147) 

Dan jaks Sts: Seratus kali cambukan. 
Adalah Jjems hukuman yang dijatuhkan setiap 
laki-laki yang berzina dan tiap-tiap perempuan 
yang berzina masing-masing mendapat hukuman 
seratus kali dera. (0.$. An-Nuur (24): 2) 


Mu'shadah (525054) 

Firman-Nya, Sie34 age GI Sesungguhnya 
am itu ditutup rapat atas mereka. (0.5. Al- 
Humazah (104): 3) 

Keterangan 

Mu'shadah maksudnya diurugkan/ ditiban- 
kan kepada mereka. Berasal dari kata bl! Liagi, 
“Aku menutup pintu”. Seperti yang dikatakan 
oleh penyair, 

GE AA JUS JI jas 
Aga 5 #lariso Sigi 239 ya 


“Unta-unta kami menuju ke gunung- 

gunung Mekah, dan di batik gunung-gunung 

tersebut masuk ke San'a yang tertutup", 

Susunan ayat di atas disebutkan cukup 
ringkas, dengan menampilkan susunan taukid, 
“mensirnakan keraguan”, berupa huruf inna, lalu 
didahulukannya huruf jer ('ala) , yang berarti 
khabar mukaddam tkhabar yang didahulukan), 
yang maknanya “benar-benar”. Maka makna 
mu'shadah pada ayat tersebut api neraka itu 
benar-benar menutupi mereka, mereka tidak 
dapat keluar dari padanya. Menurut A. Hassan, 
mereka tidak akan terlepas dari azab neraka.? 
Kemudian ayat selanjutnya menyebutkan: 3 
Bams uak, “dengan palang-palang panjang 
(melintane)”. tayat ke-9), Demikian kata 
mu'shadah yang diancamkan buat mereka yang 
humazah dan lumazah. Baca, Hamazah dan 
Lumazah. 


Ma'aarib (c,la) 

Firman-Nya, Je Lip Saat kale (Gi glsas 02 JG 
Se dala ed d3 ik! Berkata Musa: “Ini adalah 
tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku 
pukul (daun) dengannya untuk kambingku, dan 
bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya”. 
(0.5. Thaaha (20): 18) 

Keterangan 

Mg'oarib adalah bentuk jamak yang artinya 
“manfaat”, “keocunaan”: dan bentuk mufradnya 
uya. Keperluan dan kegunaan (ma'aarib) pada 
ayat di atas merujuk kepada Musa a.s., sebagai 
pemilik tongkat. Baca “Ashoa. 


Mubshirah (Sa) 
Firman-Nya, Inda JUAN dad Iga JAM tilas Ez 
bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 


1. Al-Maragha, Op.CC, jied 10 juz Mlm. 235, A-Kgsypoaf, juz d hlm. 
284: lihat juga, penjefasan yang sama yang tertera di dalam surat Al-Balad: 
D0. 20. fbidt hid 10 yuz 39 hlrn. 161. 

LA, Hassan, Tafor Al-Furgan, catatan kaki no 4526 hlm. 1230. 

9. Tafsir Al Maraghu, jilid 6 og 16 im. 10). 


Ben la. aan 


tinta setia 


ka 


eka 
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malam supaya mereka beristirahat padanya dan 
siang yang menerangi? (O.S. An-Naml (27): 86) 

Keterangan 

Al-Mubslrir yang berarti “yang mempunyai 
penerangan"? Kata mubshiran menjelaskan 
tentang keadaan siang hari fan-nahaar) 
sebagai keadaan yang terang benderang karena 
keberadaan matahari. Mubshiran dalam ayat 
tersebut, maksudnya ialah agar dengan penerang- 
an yang ada pada waktu siang itu mereka melihat 
berbagai jalan untuk memperoleh penghidupan. 
Oleh karenanya orang Arab mengatakan: | 

A1 33 yaaa 3 SAI lal 

Malam gelap, sedang siang terang ben- 

derang." 

Pada ayat yang lain kata 5-4 dinyatakan 
sebagai panggilan untuk mernikir ayat-ayat Allah, 
MO aga Ulang A3) Ga Akad Idi Sami JS Uli Gada 
AS Ia Kd GI Sasa: Dan Kami jadikan malam 
dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan 
tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu 
terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, 
dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun- 
tahun dan perhitungan. (0.5. Al-sra” (17): 12) 
Baca Bashiirun. 


Mutahayyizan ((5seis) 

Firman-Nya, as J) fgais ji: Atau hendak 
Menggabungkan diri dengan pasukan yang lain. 
(0.5. Al-Anfal 181: 16) 

Keterangan 

Asalnya dari wawu dan demikian itu untuk 
setiap kelompok yang menggabungkan bagian 
yang satu dengan bagian yang lain. Dan a15 
Gia mein del, yakni berlingkar, cenderung 
berpihak/bergabung. 


Matrabah (5s) 

Firman-Nya, &4 15 luka 9: atau orang 
miskin yang sangat kepayahan. (0.5. Al-Balad 
(901: 16) 

Keterangan 

Al-Matrabah, berarti kefakiran. Dikatakan, 
Usil 5, “ia menjadi miskin”. Dan Jas mil, 


1 #bidi jdid dur 11 hlm. 131. 

3 Mad, jilid 7 juz 20hlm. H. 

3 hbid, jihd d z 11 hlm, 131. 

4. Mujom Mufrodat Alfoozhii Gara, hlm. 147. 


yang berarti “hartanya menjadi banyak bagaikan 
pasir”! Dan at-turgab ialah tanah itu sendiri.” 
Tariba adalah menjadi fakir (iftagara) seakan- 
akania melekat dengan tanah. Dan atraaba adalah 
orang yang sangat membutuhkan (istaghna) 
seakarwakan hartanya hanyalah sejengkal tanah. 4 
Maka miskinan dza matrabah, berarti kemiskinan 
benar-benar telah menjeratnya. 


Mata'a (aja) 

Firman-Nya, ati 6x3 dya: “Bersukaria- 
lah kamu di rumahmu selama tiga hani....!” (C5. 
Huud (11): 65) 

Keterangan 

Tamatt'uu (bersenang-senangtah) adalah 
uslub istidraj, yang mengandung ancaman, yakmi, 
bersenang-senanglah dalam waktu sebentar 
kemudian digiring ke arah siksaan. Dikatakan, 
MIL klisiyi, yang berarti menjadikan sesuatu 
sebagai mataa'. Sedang al-mataa', berarti 
sesuatu yang diambil manfaatnya dalam tempa 
yang lama, sekalipun sedikit." 

Finman-Nya, 4833 jas gak pieasi Iglasal Jb 
sae di Hina Yakud yati 3 (0.5, Al-A'raaf (7): 44) 
Maka, Mataa-un ilaa hiin maksudnya sampai har 
kiamat. Al-hiin menurut orang Arab adalah saat 
yang terhitung batasannya.” 

Firman-Nya, jaka belaian likia La Jl Alalis Sa 93 
(0.5. Thaaha (20): 131) Maka, Matta'na dalam 
ayat tersebut berarti Kami jadikan mereka 
bersenang-senang dengan berbagai pemandangan 
indah yang mereka jumpai, mendengar suara 
yang merdu dan mencium arora yang harum." 

Adapun fiman-Nya, Adit pikis SI aa plis 3 
ad ng Ji deg Kg GA Iki Il Ga 
(0.5. Al-Bagarah (2): 237) Maka, al-mut'ah, asal 
katanya adalah mataa", artinya sesuatu yang bisa 
dimanfaatkan tetapi cepat habis. Oleh karena itu 
dalam menikmati sesuatu yang lezat dinamakan 
mut'ah karena cepat habis atau cepat berlalu." 


1. #bud, jikd 10 juz 30 hlm, 161: Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Motroboh adalah as-s0agithu fi-turab torang yang jatuh ke tanah), Lihat, 
Shofuh Al-Bukhari, jilid S hlm 275, 

3 Tafsir Al-Marogfu, alid 10 juz 30 hlm. 161. 

3 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 76. 

4. Tafsir A-Maraghs, jihd 3 juz & hlm, 27. 

5, Sagfuh Al Bukhori, jilid 3 hlm. 122. 

6. Tafsir Al-Meraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 163, 

F. Hbud, plid Ljuz Z hlm. 196. 
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Sedang firman-Nya, pete lian Iseng pipi lia Iga K3 
#el 3 (OS. Yusuf (12): 65) Maka al-mataa' 
adalah apa yang dimanfaatkan. Yang dimaksud di 
sini ialah tempat menyimpan makanan. '! 


Muta'ammidan (lasais) 

Finman-Nya, jike dilas Mika Uiaja Jiki Gas 
Lada Ulas Ad asi dinda dala MI Katak) led laila: Dan 
barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal 
ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang 


besar baginya.... (O.S. An-Nisa” (4J: 93) 
Al-Muttagiin (2x2211) 


Al-Muttagiin adalah orang yang tetap 
dalam ketakwaan. Ibnu Faris mengatakan, asal 
menurut lughat adalah ssi as (sedikit bicara). 
Dan dinyatakan di dalam Al-Kasysyaaf, sii 
menurut tughat adalah isim fa'il nama sebuah 
pelakunya) terambil dari ucapan mereka, 5G:4:, 
sedangkan menurut syara” ialah yang memelihara 
dirinya yang menyebabkan mendapatkan hukum- 
an karena mengerjakan tarangannya, atau 
mendapatkan hukuman karena meninggalkan 
perintah-Nya.“ Baca Wagaa. 


Al-Mutanaafisuun (Seed 11) 

Firman-Nya, dgwtidl! melitus 3 33 Hina dalih 
laknya adalah kesturi: dan untuk yang demikian 
tu hendaknya orang berlomba-lomba. (0.5. Al- 
Muthaffifiin (831: 26). 

Keterangan 

Al-Mutanadfisuuna, adalah isim fa'il 
(pelaku), berasat dari kata Lusls (dl mili 
dia «3. Gt-tanaafus dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah pertarungan antara dua orang 
dalam memperebutkan sesuatu dan masing- 
masing ingin memiliki dan tidak menghendaki 
Jatuh ke tangan orang lain. Adapun yang dimaksud 
dengan fal-yatanaafasil-mutanaafisuun adatah 
hendaknya mereka berlomba dengan sekuat 
jiwa dan tenaga untuk memperoleh tingkatan 
sebagaimana mereka yang giat beramal saleh. 


1, fbrd, jikd 5 juz 13 him. 14. 
2, Lihat, Fathul Godur jilid 1 hlm, 33. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 79. 


Matiin (cxis) 

Firman-Nya, Sell asill 33: yang mempunyai 
kekuatan serta kokoh. (@.S. Adz-Dzaariyat (51J: 
58) 

Keterangan 

Al-Matiin, artinya yang sangat kuat." Ai- 
Matiin adatah kata sifat, dan rangkaian kata yang 
dikaitkannya, antara lain: kata kaidiy (tipu daya- 
Ku). Misalnya Su suS, yang artinya tipu daya-Ku 
sangat kuat: Dan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Karni, nanti Kami akan menarik mereka 
dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), 
dengan cara yang tidak mereka ketahui. Dan Aku 
memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 
rencana-Ku amat teguh. (O.S. Al-A'raaf (7J: 181- 
182) 

Artinya orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah adalah orang yang melakukan 
tipu daya, dan secara tidak sadar para pelakunya 
terseret ke lembah kebinasaan. 


Matsala (Jis) 

Firman- Nya, psi Ust (333 Saddl Ayi Nita Alis 
balas Ii: Amat buruklah perumpamaan orang- 
Orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
kepada diri mereka sendiritah mereka berbuat 
zalim. (0.5. Al-A'raaf (71: 177) 

Keterangan 

Al-Matsat yang dimaksud pada ayat tersebut 
ialah sifat. Sedang yuli sendiri adatah keadaan 
yang aneh dan model fai-haalul-gharibah wa 
ai-sya'nul-badii”).3 Al-Matsat, al-mitsiu dan 
al-matsilu (yiis Jali, yA) sama halnya dengan 
ays-syabah (adl), asyssyibhu (widi) dan asy- 
syabih (asdJi), baik wazan maupun maknanya 
mempunyai pengertian yang sama. Kemudian, 
digunakan untuk menjelaskan suatu sifat 
yang menjadi obyeknya. Misalnya: “(Apakah) 
perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertakwa...” (0.5. 
Muhammad (47): 15): begitu juga firman-Nya: ... 
dan Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi....” 


(9.5. An-Nahl (16: 60)3 


1 #bud, jikd 9juz 27 him. 11. 

2. Ibid, ubd 3 juz 9 hlm. 106. 

3, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 482. 

4, Tafsir Al-Maragiy. jild | juz 1 htm. 57. 


Al-Matsal, secara bahasa berarti “serupa” 


atau “sama”. Dikatakan, ASI 4 JUS aya, 

artinya menuturkan suatu keadaan dengan 

kata-kata yang cocok, sehingga tampaklah 
keadaan tersebut yang tadinya samar, baik 
berupa kejelekan ataupun kebaikan. Sedang asal 
katanya terambil dari sat! 22 (mencetak uang 
dirham). Di sini yang dimaksud adalah membuat 
bekas tertentu pada uang tersebut. Jadi kaitan 
pengertiannya adalah, seakan-akan orang yang 
membuat mitsi! (perumpamaan) bagaikan orang 
yang mengetuk lawan bicara, yang pengaruhnya 
sampai menembus hati. Pengaruh kejiwaan pada 
diri seseorang merupakan akibat dari celaan 
yang tak akan membekas pada dirinya, melainkan 
hanya dengan cara kebiasaan yang dipakai, dan 
yang membuat jiwa itu merasa enggan." 

Sejumlah ayat yang memuat kata matsal 
berikut maknanya antara lain: 

1) Matsal berarti pembicaraan, di antaranya 
bunyi ayat, JUS taai a HA Godikl Ae ll dini Ja 
JII Sep Gading (gal Sad gia Sl lag gol LI (0.5. 
Ar-Ra'd (131: 36) Maka, Matsatan maksudnya 
pembicaraan, yakni, “Pembicaraan dan berita 
mengenai al-jannah itu”. 

Selain itu Al-Matsat juga berarti per- 
kataan tentang sesuatu yang diumpamakan 
dengan perkataan tentang sesuatu yang lain, 
karena antara keduanya terdapat keserupaani, 
dan perkataan pertama diperjelas dengan 
perkataan kedua, agar dengan perkataan 
kedua itu terbukalah keadaan perkataan 
pertama secara sempurna.” Seperti firman- 


1. Ibid, jilid Lu? 3 hlm, 172, Ar-Ragbub, Op. GL, lom 434, sedang jim 
.wl, berarti menggambarkan kesamaannya. Can sal Jt, berarti ketaatan: 
nya. Lihat, Mu'jom AL Wosath, juz 2 batu mimn hlm 853. 

Selaras dengan pengertian tamsi! dan mitsil dari segi fungsi dan ke- 
gunaannya adalah "Peribahasa" Oi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
di definisikan dengan “ungkapan atau kalimat ringkas padat yang bensi 
perbandingan, perumpamaan, nasehat, prinsip hidup atau aturan bingkah 
laku”, Misalnya: “Sehaik-baiknya hidup teraniaya”, Maksudnya, sekali kali 
jangan merugikan atau mencelakakan orang lain sekalipun kita dirugikan 
atau diselakakan, Begitu pula ungkapan "Kalau bangkai galikan kuburnya, 
kalau hidup sediakan buaiannya”, Maksudnya, lebih baik menunggu den- 
gan tenang apa yang akan terjadi setelah itu baru dipertimbangkan langkah 
apa yang akan diambil. 

Besitu pula, ungkapan “anjing dikepuk menjungkit ekornya”. 
Maksudnya orang hina Ibodoh, miskin dsb) kalau mendapat kebesaran 
menjadi sombong. Dan “melepas anjing terjeptt”. Yakni mendlong orang 
yang tidak tahu membalas budi. Lihat, Kamus Sesar Bahasa Indonesia, hlm, 
355, db, 490 entri, peribahasa. 

Z, (id, jild 10 juz 29 hlm. 129, 

1. fbid, jilid S juz 13 hlm. 147. 


Nya: Tidakkah kamu perhatikan bagatmana 
Allah telah membuat perumpamaan kalimat 
yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, 
pohon itu memberikan buahnya pada setiap 
musim dengan seizin Tuhannya. Allah mem- 
buat perumpamoan-perumpamaan itu untuk 
manusia supaya mereka selalu ingat. Dan 
perumpamaan kalimat yang buruk seperti 
pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan 
akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak 
dapat tetap ftegak) sedikitpum. (4.5, Ibrahim 
(141: 24, 25, 2) 

21) Matsal dimaksudkan dengan sesuatu yang 
menakjubkan, misalnya: st asil Upi aah 
AIA da Ig Creddl Ia Yita3 Slitis (0,5. An-Nuur 241: 
34) Maka, Matsatan maksudnya ialah kisah 
menakjubkan dari orang-orang terdahulu, 
seperti kisah Yusuf a.s. dan Maryam a.s.' 

3) Firman- Aya, kinb Aalbsi Uks HM Odahi ag Alai GAS 
bg Yadi 6 (0.5. Thaaha (201: 104) Maka, 
Antegalahum Thariigatan maksudnya ialah 
yang paling lurus pendapatnya dan paling 
sehat akalnya.2 

4) Firman-Nya,kti db ia Jia HANY Ogkahi Y Sad) 
JSI (0.5. An-Nahl (16): 60) Maka, Matsalus- 
suu' pada ayat ini artinya sifat yang buruk, 
yaitu di satu sisi mereka membutuhkan anak, 
di sisi lain mereka tidak menyukai anak 
perempuan karena takut miskin dan mendapat 
kecelakaan.” 

Wa lillaahi matsalul-a'laa di atas 
maksudnya ialah sifat tertinggi, yaitu bahwa 
tidak ada Tuhan selain Dia, dan bahwa 
Dia memiliki seluruh sifat keagungan dan 
kesempurnaan." 

Berikut kata Al-Amtsool, “beberapa 
contoh“, berbagai macam tamsil, perbanding- 
an-perbandingan yang tertera di dalam Ai- 
Our'an: 

1) Tamsil tentang rumah laba-laba disamakan 
dengan orang-orang yang menyeru selain 
Allah. Perumpamaan orang-orang yang meng- 


1. dbid, jikd 6 juz 18 hlm. 103. 
2, bid, jilid jug 16 hlm 148, 
3, IBA, jilid 5 juz 14 hlm. 95, 
4. Ibud, plid Sjuz 14 hlra, 95. 


ambil petindung-pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba yang membuat 
rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling 
lemah ialah rumah laba-laba kalau mereka 
mengetahui, Sesungguhnya Aliah mengetahui 
apa saja yang mereka seru selain Aliah. Dan 
Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan 
perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan 
untuk manusia, dar tiada yang memaharninya 
kecuali orang-orang yang berilmu. (0.5. Al- 
'Ankabuut (29): 43) 

Bagi orang-orang yang memenuhi seruan 
Tuhannya, (disediakan) pembatasan yang 
baik. Dan orang-orang yang tidak memenuhi 
seruan Tuhan, sekiranya mereka mempunyai 
semua (kekayaan) yang ada di bumi dan 
(ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi 
besertanya, niscaya mereka akan menebus 
dirinya dengan kekayaan itu. Orang-orang 
itu disediakan baginya hisab yang buruk dan 
tempat kediaman mereka ialah Jahannam dan 
itulah seburuk-buruk tempat kedjaman. (0.5. 
Ar-Ra'd (131: 19) 

Katau sekiranya Kami menurunkan Al 
Dur'an ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah 
belah disebabkan takut kepada Allah. Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat 
untuk manusia supaya mereka berfikir. 10.5. 
Al-Hasyr (59): 21) 

2) Tamsil tentang cahaya Allah: Allah (Pemberi) 
cahayaf kepada) langit danbumi. Perumpamaan 
Cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar, Pelita itu di dalam kaca (danj kaca itu 
seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti 
rmutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) 
pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
timur #sesuatuj dan tidak pula di sebelah 
barat (nya), yang minyaknya (saja) hampir- 
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh 
api. Cahaya di atas cahaya fbertapis-lapis), 
Allah membimbing kepada caftaya-Nya siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, 


dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
(O.S. An-Nuur (241: 35) 

Di beberapa ayat terdapat larangan 
tentang membuat perbandingan-perbandingan 
terhadap seorang rasul (Muhammad saw. ). Karena 
yang demikian itu menjadikan mereka sesat. 
Diantaranya: a) Kami lebih mengetahui dalam 
keadaan bagaimana mereka mendengarkan 
sewaktu mereka mendengarkan kamu, dan 
sewaktu mereka berbisik-bisik (yaitu) ketika 
orang-orang zalim itu berkata: “Kamu tidak tain 
hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena 
sihir”. Lihatlah bagaimana mereka membuat 
perumpamaan-perumpamaan terhadapmu: ka- 
rena itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat 
lagi menemukan jalan fyang benar). (O.S. Al- 
Isra” (171: 48, 49) : b) Atau (mengapa tidak) 
diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau 
(mengapa tidak) ada kebun baginya, yang dia 
dapat Makan dari (hasitJnya?” Dan orang-orang 
yang zalim itu berkata: “Kamu sekalian tidak 
lain hanyalah mengikuti seorang lelaki yang 
kena sihir.” Perhatikanlah, bagaimana mereka 
membuat perbandingan-perbandingan tentang 
kamu, talu sesattah mereka, mereka tidak 
sanggup (mendapatkan) jalan tuntuk menentang 
kerasulanmu). 10.5. 25: 9) 

Al-Mutsiaa (.&t): Utama. Dan firman-Nya: 
dik Simas berarti Kedudukan karnu yang utama. 
(O.S. Thaaha (20): 63) 


Al-Matsulaat (LET) 

:$41M adalah kata jamak dari tis, yakni 
'siksa' ial-“uguubah). Dinamakan demikian 
kasena di antara siksa dan akibat-akibat yang 
ditumbuhkannya terdapat persamaan yang dapat 
dijadikan ibrah (pengajaran)." Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, SEL pelid Ha Lula d3: 
..padahal telah terjadi sebetumnya besmacam- 
macam contoh siksa sebekum merka.... (0.5. Ar- 
Ra'd (131: 6) 

Menurut Imam Al-Maraghi al-matsulaat 
adalah bentuk jamak dari mutstatun Gi), yaitu 
siksaan yang pada akhirnya meninggalkan bekas 

1. Shafwaatut-Tefaosir, jihd 2 him. 73, Al-Marsoulat bentuk tunggal 


mutslatun yakni penyerupaan dan tasnsil-tamsil. Lihat, Shahih Al-Bukhari, 
jihd 3 hlm. 149. 


yang buruk, seperti telinga terputus, hidung 
terpotong, atau mata tercukil."! 


Al-Majiidu (51) 

Firman-Nya, seal sei 3: Gaaf Demi Al- 
Our'an yang sangat mulia. (O.S. Gaaf (50): 1) 

Keterangan 

Al-Majiid berasal dari kata al-majdu, 
artinya “sangat mulia”, maksudnya teluasa 
dalam kedermawanannya, seperti halnya orang 
yang mengatakan, Ji sama, yang artinya unta 
itu berada di tempat pengembalaan yang banyak 
dan luas.3 Al-Lahyaani menjelaskan bahwa al- 
majdu menurut kalam Arab adalah mulia dan 
yang luas. Dan segala yang mulia adalah gi- 
majdu terpakai juga dalam menyifati Al-ur'an, 
karena At-Gur'an banyak memuat berbagai 
kedermawanan dunia dan akhirat. Sedangkan 
bentuk kedermawanannya ialah bahwasanya 1a 
(Al-Our'an) sebagai rahmat. Di antara bentuk 
rahmatnya ialah berita tentang dikumpulkannya 
manusia pada hari kiamat, dan dipatingkannya 
manusia pada hari itu dari azab neraka sebagai 
keberuntungan yang nyata. (0.5. Al-An'am (61: 
12, 16) 

Seorang penyair mengatakan, 

“Janganlah kau anggap keagungan itu 

bagaikan kurma yang setiap saat dapat kau 

makan. 

Engkau tidak akan mencapai derajat 

kemuliaan sebelum engkau menelan 

ketabahan”. 


Al-Mujrimiin (cas sll) 

Firman-Nya, d9alb aka olit Says! G6 
Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di 
dalam azab neraka Jahannam. (0.5. Az-Zukhruf 
(43): 74) 

Keterangan 

Al-Mujrimiin adalah orang-orang jahat. 
Maksudnya, orang-orang yang telah mendarah 
daging dalam melakukan kejahatan-kejahatan, 
yakrii orang-orang kafir“ Seperti halnya yang 


1. Tafsir A-Maroghi, jilid 5 juz 13 hlm. 63. 

2. Ibny Manzhur, Lisaonyl Arab, jilid 3 hlm, 396, 397 maddoh 
3. Syair di atas dikutip dari Al-Balaaghatu!- Woadihah, hlm. 267. 
4, Tafsir Af-Ataraghu, jilid 9 juz 25 him. 108. 


tertera di dalam firman-Nya, lai & j kas 20153 
Led (5S Luayas: Demikianlah Kami adakan pada 
tiap-tiap negeri penjahat-penjahat yang terbesar 
agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri 
itu, (OS. Al-An'aam (6): 123) 

Menurut Ar-Raghib, al-ijraam pada asalnya 
berarti memetik buah dari pohonnya, kemudian 
digunakan dalam arti “kerusakan dalam bentuk 
apapun”. Seperti kerusakan fitrah dengan 
kekafiran dengan segala akibatnya, berupa 
khurafat-khurafat dan kemaksiatan. " 

Dan berikut ini kategori mujrimiin, dengan 
karinah lafaz ulaa-ika, dzalika, yang antara lain: 
1) Firman-Nya, Susil og j alitis WS (95. 

Asy-Syu'araa" (26): 200) Maka, al-mujrimiin 
maksudnya ialah kaum kafir Guraisy. 

2) Kaum Nabi Musa a.s. yang menyombongkan 
diri terhadap Allah, dan tidak mengakui bukti 
yang nyata yang dibawa oteh Musa. (0.5. Ad- 
Dukhan (447: 195 

3) Orang yang berkeyakinan, “Tidak ada kematian 
selain kematian di dunia ini. Dan kami sekati- 
kali tidak akan dibangkitkan. (0.5. Ad-Dukhan 
(441: 35) 

4) Kaum Nabi Luth a.s., yang telah dibinasakan 
dengan batu-batu yang keras, disebabkan 
mereka melampauibatas. (0.5. Adz-Dzaariyaat 
(91): 33-34), lihat juga, 0.5. Al-Hijr (151: 58 

5) Mereka yang dalam kategori mukadzdibiin 
imendustakan), yang di antaranya: enggan 
ruku', dan tidak percaya terhadap Al-Our'an. 
(OS. Al-Mursalaat (777: 48, 50) 

6) Orang-orang yang sudah kenal ayat-ayat Allah 
yang telah dibacakan kepadanya, namun 
mereka menyombongkan diri. (M.S. Al- 
Jaatsiyah (495): 31) 

7) Al-Mutakabbirfin torang-orang yang sombong), 
yang di antaranya ialah yang hendak berlepas 
diri dari tanggungjawab tuntutan dari para 
pengikutnya: Dan orang-orang yang dianggap 
lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri: “(Tidak) sebenarnya 
tipu dayafmu) di waktu malam dan siang fyang 
menghalangi kami), ketika kamu menyeru 


1 Ar-Raghib, Cp. Cit, hlm. 39. 
2, Tegsir Al-Mdaraghn, jilid 7 juz 19 him. 103. 


kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya”. Kedua 
belah pihak menyatakan penyesalan tatkala 
mereka melihat azab. Dan Kami pasang 
belenggu di leher orang-orang yang kafir. 
Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa 
yang telah mereka kerjakan. 10.5. Saba' (34J: 
12, 33) 

8, Al-Mutakabbiriin, yakni, Fi'Paun dan para 
pemuka kaumnya. (0.5. Yunus (M0): 75) 

Gp Azhlaam, “yang paling zalim”. Yakni, 
mereka yang mengada-adakan kedustaan 
terhadap Allah. Yang di antaranya mereka 
yang menyembah selain Allah dan berdalih 
mendapat syafaat, dengan mengatakan: 
“Mereka itu adalah pemberi syafaat kepada 
kami di sisi Allah”. Katakantah: “Apakah kamu 
mengabarkan kepada Allah apa yang tidak 
diketahui-Nya baik di langit dan tidak tpula) 
di bumi?" Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari 

apa yang mereka mempersekutukan (itu). 
(OS, Yunus (101: 17, 18) 

10) Munafik, baik laki-taki maupun perempuan, 
merekalah termasuk orang-orang yang tidak 
mendapatkan maaf karena mereka kafir 
setelah beriman. Dan sisi lain, lantaran 
mereka menyuruh berbuat munkar dan 
melarang berbuat makruf. (0.5. Taubah (9): 
62-67) 

Sedangkan balasan kelak di akhirat 
tertera di dalam surat Ibrahim ayat 49-50, yang 
berbunyi: Dan kamu gkan melihat orang-orang 
yang berdosa fal-mujrimitn! pada hari itu diikat 
bersama-sama dengan belenggu. Pakaian mereka 
adafah dari petangkin dan muka mereka ditutup 
oleh api neraka. 


Al-Majusiy (cos) 
Al-Majusiy: Orang-orang yang menyembah 
bintang. (0.5. Al-Hajj (22): 17) 


Al-Mihraab (217211) 

Al-Mihraab, di sini sarna dengan madzhab 
menurut ahlu Kitab, yakni kamar yang terletak di 
depan kuil dengan dilengkapi pintu yang jalannya 
seperti tangga dan berbentuk cungkup. Orang 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN' NE 
Syarah Alfaazhul Gur'an La 


yang berada di dalamnya tidak bisa terlihat oleh 
orang yang berada dari dalam kuil.! Sedang 
bentuk jamak al-mihraab adalah al-mahaariib, 
artinya tempat yang tinggi, Seperti kata penyair: 
isata 2183 5 adl 15la3 
JI pita 3 Oi SN S 
“Apa beratnya bagi si dia jika aku 
menceritakan saat-saat bagaikan kijang: 
kijang gadis desa yang berada di tempat- 
tempat tinggi para pemimpin". 
Mahaariiba (cu,las): Gedung-gedung yang 
tinggi, Sebagaimana firman-Nya, Je iLig ta di bgladi 
sujlaa ! Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa 
yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang 
tinggi. (0.5. Saba” (141: 13) 


Muharraran (1324) 

Firman-Nya, 'aa yals du di Inai jl ni Ya 
Tubanku, aku menazarkan kepada Engkau anak 
yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 
saleh dan berkhidmat (di Baitul Magdis). (O.S. 
Ali “Imraan (3): 35) 

Keterangan 

Al-Muharrara: yang dikhususkan hanya 
urituk beribadah dan rmembaktikan dirinya untuk- 
Nya, tanpa menyibukkan dirinya untuk keperluan 
lain. 


Al-Mabruum (3:21) 

Firman-Nya, — ayal Uelid: bagi orang 
miskin yang meminta dan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta). 
(AS. Al-Ma'aarij (70): 25) Maka, iysxli, falah 
orang yang sangat membutuhkan sedang ia tidak 
meminta-minta kepada orang lain, sehingga 
orang lain menyangkanya bahwa ia orang yang 
berkecukupan (al-fagiirultadzi ta-yus'atun-naasa 
fa-yazhunmu annahu ghaniyyun).4 


1 And, jilid 1 juz 3 hlm. 142. 

2nd jihd Syur 22 him, 65: 2-aihrah artinya kamar tal-oharfah 
yang terletak ditengah-tengah rumah, salah satu tempat yang hormah, 
sekaligus sebagai tempat imam di masjid, Mihrab juga berfungsi sebagai 
tempat untuk menjauhkan dini dan manusia. Sedangkan mahar kalangan 
bani Isra alah tempat peribadatan mereka, yang mereka duduk di dalam- 
nya. Lihat, Thahir Ahmad Zawiy, Tarth Oommus AkMuhtith (ala Tharigati- 
MisAboahul Munir wd Asogsul-oloaghah, Let. Ke-4: Daar Halimul-Kutub, 
Riyadh (1 96M/1417HI, jus 1 htm, 611, 

3. du, jilid 1 juz 3 hlm. 142. 

4 Jbig, jilid 1Ojuz 29 im. 70: Arkanyas, ju d hlm. 159. 


Mahhasha (exe) « Yumahhishu (os) 
Firman-Nya, j3 dackip Ooata Sail AN Gadesat3" 
Agar Allah membersihkan orang-orang yang 
beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan 
orang-orang kafir. (O.S. Ali 'imraan (31: 141) 
Keterangan 
Dinyatakan: Lawa - cas artinya lari 
(haraba)." Sedang sit, adalah "membersihkan 
diri dari segata aib'. Dan ungkapan, muali padi 
sulit, artinya ia telah menyucikan emas dari 
barang-barang yang mencampurinya. Begitu juga 
perkataan, meki Ja Itil dll adu, yang artinya 
“mudah-mudahan Allah menyucikan orang-orang 
yang bertaubat dari dosa-dosa mereka”! 
Adapun firman-Nya, 408 3 L jaka: 
dan membersihkan apa yang ada dalam hatimu. 
Yakni membersihkan sangkaan-sangkaan yang 
tidak benar, sangkaan jahiliyah. (0.5. Ali “Imraan 
(31: 194) 


Mahiishun (ka) 

Firman-Nya, Ui ta Uiro A1 icyat Wide flu 
was ja! Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak 
mempunyai tempat untuk melarikan dia. (05. 
Ibrahim (14): 21) 

Keterangan 

Mahtish artinya tempat melarikan diri: 
tempat menyelamatkan diri.! Ayat tersebut 
sebagai gambaran tentang orang-orang yang 
telah diputus untuk masuk neraka. Dan mereka di 
dalamnya tidak dapat keluar dan lari menghindar. 


Muhshanaat (bias) 

Firman-Nya, —Seis to WP did ya Seilaki 
aSule dil DES AStsi: dan (diharamkan juga kamu 
mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak- 
budak yang kamu mitiki (Allah telah menetapkan 
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. 
(4.5. An-Nisaa' (4): 24) 

keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Sikasli adalah kata jamak dari akar, yakni 
wanita yang bersuami. Dan dikatakan, 3tLi sisas 
1, Mo'jom Alwasith juz 2 bab rim hlm. 855 


2. Tafsir Ah Maraghu, jilid 2 juz 4 hlm. 67. 
1. thd, jihd Syuz 13 him, 143, 


dang was apabila wanita tersebut terpelihara. 
Orang yang terpelihara itu disebut Aas inoli 
Imas. Dikatakan, st siasi, apabila wanita itu 
telah bersuami, karena dia dalam pemeliharaan 
dan perlindungan suarni. Dan, ulat yasl, berarti 
keluarga mengawinkannya.!! Dan Muhshanaat 
yang tertera di dalam firman-Nya: cekasil au 5 
ss(O.5. An-Nisaa' (4): 25), adalah wanita- 
wanita merdeka.:! 


Al-Muhtazhir (la:511) 

Firman-Nya, pedia ping Menyya peplis Lani ll 
Jaa: Sesungguhnya Karni menimpakan atas 
mereka satu suara yang keras mengguntur, maka 
jadilah mereka seperti rumput-rumput kering 
iyang dikumpulkan oleh) yang punya kandang 
binatang. 10.5. Al-Gamar (54): 31) 

Keterangan 

Al-Muhtazhir (kseb) adatah orang yang 
membuat kandang binatang, lalu berguguran 
darinya beberapa bagian dari kandang tersebut 
dan tercerai berai ketika dibuat.:' 


Mah-zhuura (133i) 

Firman-Nya, Uglisa S5 Alas GS lag (OLS. Al: 
Israa” (17): 20) Maka, mahzhuura maksudnya 
ialah dicegah dari orang yang menginginkannya.” 


Mahaga (32) - Yambagu (3m) 

Firman-Nya, stsmal sap3 Ll di Gas: Allah 
memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. .. 
(0.5. Al-Bagarah (21: 276) 

Keterangan 

Dinyatakan: Lisa KA! 3aa. Yakni berkurang 
dan merusaknya. Dan dikatakan: Jawll di jas, 
yakni hilang keberkahannya.” Dan di antaranya 
perkataan: Jl 3 Glali, yakni akhir bulan 
gamariyah, karena hilal sudah hilang dari 
pandangan, hampir tak terlihat. Dikatakan: 

1 tbeet, jihd ? ju? 4 hlm. 4: hhat juga, Mu'jom Mufrodat Atfoashil 
Dar on, ln. 120. 

2. Mid, Al Kalbi menjelaskan, bahwa g-hshgonu merapunyai empat 
arbi. Ih dtisfoor (menyerah, pasrahh, 2) Akfurnwpatu (kebebasan, 
kemerdekaan), 31 Al Afofu (menjauhi perkara yang tidak baik, obat), dan 
dh Ar Tyo wwarg pernikahan), Lihat, At Tasha Wiuunit Tori, jul hlm 
la. 

3 bud id D joz 27 hlm 85. Iihat juga, Mura Mufradot Alfoorhil 
Oer gn, hlm. 122. 


DIbag), plid S juz 15 Rim. 28. 
H5. Mujami A- Wasit, juz 2 bab rm hlm. 256. 


EN 


das, yakni berkurang dan hilang keberkahannya 
(ingashaa-hu wa adzhaba barakatu-hu). Kata 
ini berkaitan dengan riba. Maksudnya, Allah 
menjanjikan hilangnya keberkahan orang yang 
melakukan praktek riba. '! 


Muhkamnat (Kat) 

Kata ae8aa, asalnya dari (ASI «Sai, artinya 
mengikat dan merapikannya. Maka ayat-ayat 
yang muhkamat iatah ayat-ayat yang terang dan 
jelas, dapat dipahami dengan mudah.” Seperti 
kata Yuhkimu: dai NN gi 3 Jgn Ga M3 ya Liku Lag 
AN ASau ps Alap Al La adl snindad SELAI Gllakad Adi 
tuba ale AU sll: (0.5. Al-Hajj (22): 52) maksudnya 
jalah menjadikan ayat-ayat yang tetap dan pasti 
(muhkamaat) sehingga tidak dapat ditolak sama 
sekali. Lihat juga, Alus Lul:: Ayat-ayat yang 
muhkamat. (0.5. Ali “imraan (3): 7) 


Muhiith (Iss) 

Firman-Nya, Lai etis ae WI: padahat Allah 
mengepung mereka dari belakang mereka. (0.5. 
Al-Buruj (85): 20) 

Keterarigan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
penyebutan kata Lsi di dalam Al-Our'an yang 
ditafazkan dengan lixis ilusi, Sedangkan 
Muhiith, maksudnya ialah mereka berada 
dalarn genggaman dan kekuasaan-Nya (hum fi 
gabdhatihi wa khauzatihih, dan dikepung dari 
segala penjuru, sehingga tidak ada jalan untuk 
lari dari padanya." 

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa ayat 
tersebut dimaksudkan agar beliau saw. tidak 
kaget dan kecewa atas keingkaran yang selalu 
mereka kedepankan secara berkepanjangan. 
Karena mereka tidak bisa lepas dari kekuasaan- 
Nya, yang memiliki otoritas sifat berkehendak 
untuk membatas sikap ingkar mereka, "! 


Al-Mihaal (Jl!) 
Al-Mihaal ialah mengatur tipu daya 
terhadap musuh. Dikatakan, 554 396 Jus, berarti 


1. Ash-Shabuni, Tofar Ahkam, jilid 1 hkn 381-384:hhat juga, Tafsir 
Ah-Maroghu, plid 2 juz d hlm 63 


2. Tafsir A-Merogin, ind 1 ju 5 hlm 93: Depap, Ahdlur'on don Ter- 


jemahmp3, Catatan Kakao 183 hlm. 76 
2. bid jie Gu? 17 hr. 137 
4 tb jilid LOguz 30 hlm. 108, 
5. Ru, jitid 10 gu? 3 hlm. 107. 


si fulan mengatur tipu daya terhadap si fulan 
yang menjerumuskan ke dalam kebinasaan: 
tamahhala ida). berarti bersusah payah dalam 
menggunakan tipu daya.'! Dan wa huwa syadiidul 
mihaat, berarti menimpakan hukuman (siksa). 


Di antaranya, Jk! Jpak pay dll d ogdalad pda: ... dan 
mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan 
Dia-lah Tuhan Yang Maha Keras siksa-Nya. (0.5. 
Ar-Ra'd (131: 13) 


Mahillah (as) 

Firman-Nya, alas god Alia po aing Iatilas Y3: 
,. dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 
korbar: sampai di tempat penyembelihannya.... 
(0.5. Al-Bagarah (&j: 196) 

Keterangan 

Maka sal Jas adalah hari penyembelihan 
(yaumun-nahr) yang bertempat di Mina." 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, 
deal canit Jl lela dd cd Jai JI #illa as: Bagi kamu 
pada binatang-binatang hadyu, itu ada beberapa 
manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan, 
kemudian tempat wajib (serta akhir masa) 
menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul 
Atig (Baitullah). 40.5. Al-Hajj (22): 33) 


Nahaa (Ls) 

Firman-Nya, Ala Upinad oral: Ag Jin Mila, 
Imas Well Gl a23 Jali: dan kami jadikan matam 
dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan 
tanda matam dan kami jadikan tanda siang itu 
terang.... (0.5. Al-Isra' #17): 12) 

Keterangan 

Al-mahwu adalah kata bentuk masdar dari 
mahaa (isa sxw Le) ialah izaglatul-atsri (url 
si) dhilangnya #ejak). Di antaranya dikatakan 
terhadap angin utara (asy-syamaal) dengan 
Mahwah karena ia menghilangkan awan dan 
bekas-bekasnya. 


1. Jod, jilid 5 juz 15 lm, 80, A-Wihagi: AP Uguuboh fsiksal. Lihat, 
Shohih Al-Bukhari jilid 2 him, 150. 

2. fa-Raghib, Op. Cat, hlm. 484: dinyatakan bahwa gi-mhool maknan- 
ya antara lam: @i-kaidu fipu daya), ai-guwawah (kekuatan, af hg00b minat. 
ioah (siksa dari Allah), dan at-#odbiir (merenung, berencanal Lihat, Mujom 
Al- Wosfith, pup $ bah mim hlm 3856, 

3, Mujam Al-Woseth, juz 1 bab ha' him. 194, 

4. Ar-Raglub, Op, CIL, hlm, 484, dikatakan: tak 25 La, yakni hilang 
jejaknya. Mu'jom AL WesiNA, ar 2 bab mim hlm. 256, 


Adapun firman-Nya, Gaji daug Slot MI s3 
dut: ...dan Allah menghapuskan yang batil dan 
membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat- 
Nya... (M.S. Asy-Syuura (427: 24) 


Yakni hilang, kebatilan tidak dapat 
berpengaruh sama sekali ketika ditampakkan 
kebenaran-Nya. Atau setelah datangnya 
kebenaran maka kebatilah sirna. 


Mahiishan (Lose) 


Mukhtaalan (Yi) 

Finman-Nya, tai TUK 36 ja bas YG 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membangea-banggakan diri. 
(0.5. An-Nisa' (41: 36) 

Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa skil 
adalah sombone (dzut-khuyala' wal-kibru). 
Menurut Ar-Raehib, #cali ialah membanggakan 
diri dengan memamerkan kelebihannya kepada 
orang lain fat-takabburu 'an yakhillua fudhtatun 
turatsu Lil-insani minan nafsi.1 


Mukhziy (5555) 

Firman-Nya,— anal adu dll Si: Dan 
sesungguhnya Allah menghingkan orang-orang 
kafir. Arti selengkapnya: Maka berjalantah kamu 
tkaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, dan 
sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang 
kafir. 40.5. At-Taubah (91: 2) 

Keterangan 

Di dalam Al-Our'an dan Terjemahnya yang 
dikeluarkan oleh Depag menjelaskan sebelum 
turunnya ayat ini ada perjanjian damai antara 
Nabi Muhammad saw dengan orang-orang 
musyrikin. Di antara isi perjanjian itu ialah 
tidak ada peperangan antara Nabi Muhammad 
saw. dengan orang-orang musyrikin, dan bahwa 
kaum muslimin dibolehkan berhaji ke Mekah dan 
tawaf sekeliling Ka'bah, Allah Swt. membatalkan 
perjanjian itu dan mengizinkan kepada kaum 


1 Muram Mufredot Affasr don, hlm, 182 Ibnul Yandi, 
Ghaib dor an W Tafitruhu, hlm. 48. 


muslimin memerangi kembati. Maka turunlah 
ayat ini dan kaum musyrikin diberi kesempatan 4 
bulan lamanya di tanah Arab untuk memperkuat 
diri. 


Makh-dhuudzun (332544) 

Firman-Nya, seadua yaw 3: Berada di antara 
pohom bidara yang tidak berduri. (0.5. Al- 
Waagi'ah (56): 28) 

Keterangan 

Makhdhuud adalah pohon duri.” 


Ai-Mukh-dhariina (coy!) 

Finman-Nya, Sooaall aa SSI H Uki Yp: 
Jikalau tidak karena karena nikmat Tuhanku 
pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret 
(ke neraka). (0.5. Ash-Shaffaat (371: 57) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Simas! maksudnya ialah orang-orang yang diseret 
ke neraka.” 


Mukhlishiin (#74) 

Firman-Nya, jas! 4 duolka AN pada VI Naga tag? 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam imenjalankan) agama.... (U.S. 
Al-Bayyinah (981: 5) 

Keterangan 

At-ikhtash ialah melakukan suatu pekerjaan 
dengan ikhlas, hanya karena Allah Swt. semata, 
dan di dalam melakukan pekerjaan, tidak 
menyekutukan Allah. dan ikhlaashu difnillaah: 
membersihkan diri dari kotoran musyrik. Di 
dalam kitab Muzhatul Muttagiin dijelaskan, bahwa 
ikhlas kepada Allah dalam beramal adalah salah 
satu syarat diterimanya amal, karena Allah Swt. 
tidak menerima suatu amal melainkan semata- 
mata ditujukan kepada-Nya, Yang Maha Mulia.” 
Irsarn Al-Jurjani memberikan definisi bahwa iklas 
adalah meninggalkan sifat riya” dalam berbagai 


1. Depag, Akfjur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 627 hlm, 277. 

2. Taftir A-Moraghi, jihd 9 juz 27 hlm, 138:  Az-Zamakhsyari 
menjelaskan, paras 3 AI arak, YAKINI adp3 alas (memotong durinya). Asagsud 
Balaghoh, hlm, 165. 

3. Ibid, jihd 8 juz 2 hlm. 58. 

4. tocd, jilid 10 juz 30 hlm. 212. 

5. Muzhatal Mutbagin 'alo Swarh Riyoodhush-Shaalihilamin Kalaami 
Sayyid Mursalin, juz 2 hlm. 29, 
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ketaatan, karena aral yang disertai dengan 
nya” adalah syirik. Sedangkan ikhlas secara 
istilah adalah membersihkan hati dari berbagai 
kotoran. Dan bila telah bersih dari kotoran dan 
noda rnaka keadaan tersebut disebut khaatishan, 
sedang perbuatan orang yang mukhlis disebut 
ikhlas. Seperti susu yang keluar antara tahi dan 
darah, lantaran tidak bercampur dari keduanya 
maka ia (susu) telah bersih dan dapat diminum 
dengan segar oleh peminumnya. Sebagaimana 
disyaratkan dalam bunyi ayat: 54 dal d La pKesii 

Gol Milis Lada Ust aah ah oh (U.S. An-Nahl it6): 
66), 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al- 
mukhlish adalah orang yang meng-Esakan 
Allah Swt. secara murni, Oleh karenanya pada 
ayat gul huwallaahu ahad dinamakan surat 
Al-khlaash. fbnu Al-Atsir berkata: Dinamakan 
demikian karena membersihkan sifat-sifat Allah 
dan mensucikannya. Atau karena lafaz-lafaz 
yang ada di dalamnya memurnikan ketauhidan 
Allah, sedang kalimatut-ikhlaash adalah katimat 
tautrid. 

Di antaranya ialah Musa a.s., dinyatakan 
mukhlashan, “yang dipilih”, seperti dinyatakan, 
Bai Ioi 253 Walk 56 AI Gusi MUSI 4 Sih: yakni, 
Musa a.s. adalah seorang yang dipilih dan seorang 
rasul dan nabi. (0.5. Maryam (19): 51) begitu 
juga para nabi yang lain, misalnya Ibrahim, 
Ishag, Ya'gub yang disifati dengan khaalishan 
lantaran selatu mengingatkan negeri akhirat, 
sebagaimana dinyatakan, 583 dallis palialsi Uj 
jali: Sesunggunya Kami telah mensucikan mereka 
dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan 
(manusia) kepada negeri akhirat. (0.5. Shaad 
381: 46) 

Dari paparan ayat dan definisi baik secara 
bahasa maupun secara istilah yang dkemukakn 
oten para ularna di atas, maka ikhlas dimaksudkan 
dengan mengerjakan perbuatan yang tidak 
disertai riya”, syirik, dan bercirikan selalu 
mengingatkan negeri akhirat sebagaimana yang 
dilakukan oleh para nabi dan rasul Tuhan. 

1. Ai- Jurjaru, Artah At-Tarrifoor, hlm, 13. 


2 lsgoni Arcb, jilid 7 hlm. 26 maddah ala 
3. Tafsir Al-Moroghi, jilid 6 juz 16 hlm. 66. 


Makhmashatun (452543) 

Firman-Nya, 35 Luas Yg Lab piksas Y AL api 
dl dat H Maba! yang demikian itu karena 
mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan 
kelaparan pada jalan Allah.... (O.S. At-Taubah 
(91: 120) 

Keterangan 

Makhmashatun adalah kelaparan yang 
membuat perut merana." Dikatakan: Sala Has, 
yakni lelaki yang kurus, dan, saifl jas yang 
berarti kurus kakinya. 2 


Al-Makhaadh (221511) 

Al-Makhaadhu ialah rasa sakit ketika anak 
bergerak untuk keluar dari dalam kandungan. 3 
Peristiwa ini dialami oleh Maryam binti 
Imran sewaktu hendak melahirkan, “Isa a.s., 
sebagaimana diceritakan dalam firman-Nya, 
JAN pas Jl Gatal! Last (O.S, Maryam (191: 23) 


Al-Mudabbiraat (c15311) 

Firman-Nya, Gal rsud (0.5. An-Naaz?'aat 
(791: 5) 

Keterangan 

Al-Mudobbiraat ialah malaikat yang 
diberi arnanat memikirkan perkara-perkara. 
Sedangkan al-mudabbiraati amraa: Planet- 
planet yang mengatur urusan alam bumi dengan 
menampakkan berbagai tanda seperti peredaran 
bulan yang memberikan pengertian kepada kita 
tentang bilangan hari dalam sebulan.? Dalam 
ayat ini diungkapkan kata “mengatur”, karena 
hal ini merupakan penyebab utarna bagi segala 
sesuatu yang bisa kita manfaatkan. 


Al-Mudats-tsir (5211) 

Firman-Nya, jali (fit: Wahai orang-orang 
yang berselimut. 10.5. Al-Muddatstsir (741: 1) 

Keterangan 

Al-Muddatstsir asal katanya ialah al- 
mutadatstsir (Axli), yaitu orang yang berselimut 
pakajannya. Maksudnya, menutup dirinya 


1. #bid, jiid 2 juz & hlm. 55. 

2, Au-Raghib, Op. Cit., hlm, 160, 

3. Tafsir Al Maroghi, jilid 6 juz 16 htm, 43, 
4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 166, 

5. Tafsir Al-Maraghi, jilid Our 30 htm. 23. 
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dengan pakaiannya untuk tidur atau untuk 
menghangatkan diri. Sedang ditsar adalah nama 
bagi segala yang dikenakan." Menurut Ar-Razi, 
ad-ditsaar, dengan dikasrahkan adalah pakaian 
penutup sampai di atas rambut. Dan jas us, 
berarti jm st (menyelimuti dengan kain 
sampai di atas rambut)." 


Mad-huuran (15 s-a) 

Firman-Nya, Wae Lagadka Laikag piiga AI Ulas pi: 
kemudian Karni adakan baginya jahannam yang 
ia kan masuk padanya dalam keadaan tercela dan 
terusir. (O.S. Al-Israa” (17): 18) 

Keterangan 

Madkhuuran “ialah yang terusir dan 
dijauhkan dari rahmat Allah. Yakni orang yang 
masuk jahannarn adalah orang yang terusir dari 
rahmat Allah. Merupakan balasan orang yang 
menghendaki kehidupan dunia (yurtidul 'aajilah). 
Dan kebalikannya ialah orang yang menghendaki 
kehidupan akhirat faraadat akhirah) sedang 
ia beriman maka usaha mereka akar diganjar 
dengan surga. tayat ke-19) Baca Duhuuran. 


Maddan (52) 

Firman-Nya, sasyl 0 Mada Obat 3 S8 ja JS 
laa" Katakanlah: “Barangsiapa yang berada dalam 
kesesatan, Maka biarkantah Tuhannya yang Maha 
Pemurah memperpanjang tempo baginya.... 
(O.S. Maryam (19): 75) 

Keterangan 

Dikatakan: «41 3s, apabila sungai tersebut 
mengalir. Dikatakan untuk setiap sesuatu yang 
dwunasukkan semisalnya lalu menjadi banyak 
berarti maddahu yamudduhu maddan.! Dan 
begitu pula perkataan 3s - jdi 33, yang berarti 
sinarnya rata ke penjuru bumi.?! Misalnya: tt 
Aja 23 (0.5. Al-Insyigaag (84): 3) Maka, Muddat 
maksudnya ialah menjadi rata karena gunung- 
gunungnya telah musnah. Sehingga bumi tampak 
rata. Tidak ada dataran tinggi ataupun rendah. 


1. fbid, juhd 10 yuz: hhat juga, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 166. 

2 lihat, Muhtooresh-Shrhhooh, hlm. 192 maddah | -- 

3. Tafsir Al-.Margahi, jilid S juz 15 him 22. 

4 Ibnu Mtanzhur, Op. Gt, jilid 3 hlon. 397 maddah ::. 

&. Mujam Al-Wosith, juz 2 bab mam hlm. 257, 

&, Tafsir Alhteraghu, jilid 10 pur 30 hlm 88: AkKosyspoof, juz 4 hlm 
182. 
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Sedangkan Fal-yarndud pada surat Maryam 
tersebut di atas maksudnya ialah biarlah Allah 
menangguhkan dengan memberinya Umur pan- 
jang dan kemampuan untuk melakukan segala 
perbuatan.'! Abu Ubaidah mengatakan bahwa 
orang Arab mengatakan untuk tiap-tiap sesuatu 
yang panjang dan tak terputus-putus dengan 
mamduudah.2 

Berikut maksud kata madda dengan 
berbagai perubahan bentuk kata-katanya antara 
lain: 

1) Firman-Nya, je S3t BW AS ASaah Ob ASK li 
India WEI (OLS, Ali “Imraan (3): 124) Maka, al- 
indaad ialah memberikan sesuatu fase demi 
fase.:! 

2) Firman-Nya, sari ASI Ira mill Anas AU OLS, 
Al-Anfaal (81: 9) Maka, Mumiddukum berarti 
menolong dan menyelamatkan kamu sekalian." 

3) Firman-Nyaslial Sa dd Aaig Ipda 8 LS 
Isa (O.S. Maryam (191: 79) Maka, Namuddu 
lahu minal-'“azhaab maksudnya ialah Kami 
akan memperpanjang azab yang dia berhak 
menerimanya.” Begitu juga yamuddu dimak- 
sudkan dengan memberi tempo yang panjang 
kepada mereka, dan memberi angan-angan 
kepada mereka, seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya, Dekasi agliala dab ae Sitaan 
(O.S. Al-Bagarah (21: 15) yang asalnya adalah 
2uJi (tambahan). 

4) Firman-Nya, «tata Jl asia Saus (0.5. Thaaha 
(20): 131) Maka, La-tamuddanna “ainaika 
maksudnya jalah jangantah kamu memandang 
dengan tajam karena senang dan dengan 
maksud membaikkan."! Maka, o48 Jl Jl dike aa, 
yang berarti menginginkan dan mengangan- 
angankan harta benda si fulan." 

Sedang firman-Nya, @Sw aki Saki JI pit) SN 
Ida ASLI ja dil: (0.5. Al-Wraaf (7): 202) Maka, 
di-maddu dan al-imdaod, adalah menambah 
sesuatu yang sejenis. Sedang dalam Al-Gur'an 


kata-kata ini dipakai untuk arti “menciptakan dan 


1. fbid, jilid # juz 16 hlm. 76. 

2 Asy Syaukara, Cip. Cet, plid 5 hlm 152. 

3. Tafsir At Wdoraghu, ahd 3 juz A hlm, 90. 

4. Hug, jhd 3 juz 9 hlm 172. 

had jihd A juz 16 hlm. 0 

5. Tafsir At Ourtubi jili 1 juz 1 hlm. 146. 
7. Tafsir Al Marpghh, jilid 612 16 hlm. 164. 
S. Ibed jild 5 juz 14 him. 41. 


ai 


membentuk”. Seperti firman-Nya, 5281 2x el ang: 
“dan Dia-lah yang telah menciptakan bumi”. 
(05. Ar-Ra'du (13): 3), begitu juga: 45 JI adi 
Jill aa cus “Apakah kamu tidak memperhattikan 
(penciptaan) Tuhanmu bagaimana Dia membentuk 
bayang-bayang. (0.5. At-Furgaan (25): 45)" 

Sedang Mamduudan berarti “banyak”.7 Di 
antaranya menjadi sifat dari kata maat, misalnya: 
Iyaks NU al las Dan Aku jadikan baginya barta 
benda yang banyak. (O,S. Al-Muddatstsir (74): 12) 

Sedangkan At-Midaad berarti alat untuk 
memanjangkan sesuatu: secara khusus dalam arti 
“tinta”. Misalnya, 155 div Lia 3! meskipun 
Karni datangkan tambahan sebanyak itu tpula). 
(0.5. Al-Kahfi (48): 109), dan: pagi datio saka He pada 
ak 1 ...ditarmbahkan kepadanya tujuh laut (lagi), 
(0.5. Lugman (311: 27) 

Maka Yarnuddu, di dalam ayat tersebut 
adalah yaziidu fiihi ditambahkan padanya). 
Dikatakan, «48 as: Tambahkan airnya. Dan 
misalnya, JAV 3s! Celupkanlah pena ke dalam 
tinta. Maksudnya, menambahkan 5si pena itu. " 


Muddakkir (Sus) 

Muddakkir: Orang yang mengambil pela- 
jaran. Firman-Nya, be ikd KAM BtnjaN Oris Ailh 
Sa: dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
AlOur'an untuk pelajaran, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran? (0.5. (54I: 22), asal 
muddakir adalah mutadakir, lalu dibuang ta'- 
nya dan diganti dengan dal yang ditasydidkan, 
menjadi Muddakkir (Su): muddakkir adalah 
isim fail (pelaku) berasal dari wazan ifta'ala, 
yang artinya “mengingat”. Makna secara bahasa, 
“ingat”, ditunjukkan oleh ayat, Laris Lu gal! Ulas 
dh ag Ss: dan berkatalah orang yang selamat 
di antara mereka berdua dan teringat kepada 
Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya. (0.5. 
Yusuf (12): 45) Baca Dzakara. 


Midraaran (1,0) 

Firman-Nya, 5554 pede semi Lileji3: Dan Kami 
curahkan hujan yang lebat kepada mereka. (0.5. 
Al-An'am (6): 6) 


1 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm, 149 
2 Di dalam Mujam dinyatakan: mamdtudeo. magiun mamduvd: 


| katsir (banyak). Lihat, Muyom Al-Wositth, ju? 2 bab snim hlm. 861: Tafsir 
|. Al Maroghe, jilid 10 juz 29 hlra, 128. 


3. Tafsir Al-Maramha, jilid 6 juz 16 hlm. 24. 
4. Ibriah Yazid, Ghoribul-Oheron wa Tafsruhu, htm. 142, 
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Keterangan 

Al-Midraar artinya “sangat deras”. Pada 
asalnya, kata ini menyifati susu yang sangat 
deras. Orang itu mengatakan: 35 pedia jadi a33, 
yakni ditujukan terhadap kambing yang banyak 
sekali mengeluarkan air susunya.'! Sedangkan 
maksud midraara pada ayat tersebut adalah siksa 
berupa hujan lebat yang menyebabkan naiknya 
air sungai ke perkampungan mereka lalu mereka 
menjadi binasa. Demikian balasan orang-orang 
yang melecehkan agama (mustahzi 'uun), dan 
mereka yang sengaja kufur rneski telah datang 
bukti kebenaran kepada mereka dengan adanya 
kitab yang terulis di atas kertas. (ayat ke-5, 6, 7) 


Mud-harnrnataani (2 b5454) 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ukaas adalah keduanya berwarna hijau tua. 
Karena warna hijau tua itu apabria bersangatan, 
maka tampak kehitam-hitaman dikarenakan 
terlalu banyak memuat air atau lainnya. (0.5. 
Ar-Rahman (551: 64) 


Madiinuun (Sets) 

Firman-Nya, Sail isl talk Gpp GS Lite Mal! 
Apakah pabita kita sudah mati, dan kita jadi 
tanah dan tinggal) tulang-tulang, bahwa kita 
akan diberi ganjaran?” (U.S. Ash-Shaffaat (37): 
53) 

Keterangan 

sum artinya orang yang diberi balasan. 
Begitu juga firman-Nya, csesa gk pes Sa (OLS, 
Al-Waagi'ah (56): 86) maka, madiiniin fatah 
orang-orang yang dihisab dan diberi batasan, 
atay orang yang dimiliki dan dikuasai. Yakni dari 
kata-kata, “3! GUsudI 513, raja itu menguasai 
rakyat dan memperhamba mereka.” 


Madz-uuman (La3:.55) 

Firman-Nya,— goro Lageia bia pel JB: 
“Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang 
yang terhina lagi terusir. (M.S. ALA'raaf (71: 18) 


1. ipod, jilid 4 juz 13 hr. 46: penjelasan tersebut diarnbit dari surat 
duud 11 52, 

2 ford, jd 943 37 hlm. 128: hhat juga, Mujam Mufradal Alfoszhil 
Goro nm, 175. 

IL bid, jdid 8 pa? 23 hlm, 58. 

&.ibad, jihd juz 27 hlm. 153. 


Keterangan 

Dikatakan, 3 isi akasia Uas akal ass dan 
perkataan, Ul3 anik (mengusir, menjatuhkan 
dalam kehinaan).! Ayat tersebut berkenaan 
dengan diusirnya nabi Adam dari surga lantaran 
melanggar larangan, memakan buah khuldi, 
sebagai perbuatan terhina (madz-uuman). 


Mudz-'iniin (Iniusie) 

Firman-Nya, Said adl Isl Gill ad 25 ola: 
Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) 
mereka, mereka datang kepada rasul dengan 
patuh. (0.5. An-Nuur (24: 49) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Jus oo maksudnya, 
dalam keadaan patuh tmungadiin). Dan dikata- 
kan: Ga 285, yakni unta penurut (sadis 86). 
Dan dikatakan pula: Sesi da3 Sesi, apabila 
tunduk (iliit sule). Dan isu SG pssi, yakni 453i 
(mengakui kebenarannya).' 


Madzmuumun (35an) 

Firman-Nya, Yyika Lssas: Tercela dan tidak 
ditinggalkan (Allah). Arti selengkapnya berbunyi: 
Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di 
samping Allah, agar kamu tidak menjadi tercela 
dan tidak ditinggalkan (Allah). (0.5. Al-isra” (177: 
21 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa &44a 
adalah golongan orang yang patut dicela baik 
oleh para malaikat atau orang-orang mukmin. 
Sehagaimana orang yang menjadikan sekutu bagi 
Allah. Baca: Khadzala (Makhdzuulan!. 


Marii-an (Lu 256) 

Firman-Nya, Bara L tua: Sedap lagi baik. 
Yakni, jenis sifat yang menyertai pemberian 
maskawin dari suami kepada istri. Sebagaimana 
firman-Nya, Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, Maka makantah fambitlah) 
pemberian itu fsebagai makanan) yang sedap 
lagi baik akibatnya. (0.5. An-Nisaa' (4J: 3) 


1. Ar-faphib, Op. Cr, Alm 179, 

2. bud, hlm. 181: Tofu AMdaraghr, ji 6 juz 18 hlm. 120. 
Ih Asogul- Balogghoh, bab dot hlm. 205. 

4. Tafsir A- Maraghu, jilid 5 uz 15 hlm. 31 
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Keterangan 

Al-Marifyu (isi) adalah tempat berjalannya 
makanan dan minuman dari tenggorokan menuju 
lambung (tempat makanan) dan X4 Alal, yakni 
makanan yang nikmat dirasakannya." 


Al-Mar'u (231) 

Firman-Nya, 4-33 3 55: Antara suami dan 
istrinya.... (4.5, Al-Bagarah (2): 102) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa :3i 
idengan dibaca rafa', kasrah dan difathahkan 
mim-nyaj artinya 333! (seorang laki-laki), dan 
ada juga tanpa disebutkan atif dan tam seperti 
anda mengatakan 3, dengan dikasrahkan hamzah 
washi-nya, yang jamaknya ii, (bukan terambil 
dari lafaznya) dan bentuk mu'annatsnya 3s sis, 
jamaknya $aad3 Iu. 

Sedang sal berarti seseorang, yakni berlaku 
Umum. Misalnya, Ha cusaksl La para tepi! VISI: ... Tiap: 
tiap orang dari mereka mendapatkan balasan dari 
dosa yang dikerjakan.... (0.5. An-Nuur (24): 11) 

Begitu juga firman-Nya, Say sed Lag ipa US 
...tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya. (@.5. Ath-Thuur (527: 21) 

Sedangkan sit: Istriku, yakni istri Nabi 
Zakaria. Sebagaimana firman-Nya, si! gak sip 
HL has: sedangkan aku telah sangat tua 
dan istriku pun seorang yang mandul... (0.5. Ali 
“Imraan (3): 40) 

Dan Sitat: Istri Nabi Luth. Sebagaimana 
firman-Nya, sela! Asi ia Lai Yg! ...dan janganlah 
salah seorang kamu yang tertinggal kecuali 
Istrimu.... (0.5. Huud (11): 81) 


Maraja (z4) 

Firman-Nya, okik paul sa! Dia membiar- 
kan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, (0.5. Ar-Rahman (551: 19) 

Keterangan 

Marajal-Bahraini, artinya membiarkan 
dua laut mengalir. Terambil dari kata-kata, -54 
Si dal, artinya saya melepaskan binatang 
di tempat pengembalaan.!! Maarif adalah yang 


1. Mujom Al Wasith, juz 2 bab mim hlm. s6th 
2. kud juz 2 bah mm hlm. 850. 
1. Jafar A-MaragAalid 9 ur 27 hlm, 110. 
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keiuar dari api. Dikatakan: dis, xi s4, apabila 

membuat permusuhan antara sebagian mereka 

dengan sebagian yang lain yang dipimpinnya. '! 
Adapun si: goncang. Sebagaimana orang 


yang mengatakan, saketi j Kikil hu, artinya 
“cincin itu bergoyang-goyang pada jarinya 
(karena jarinya kecil)”.? Sedang. mi mi adalah 
dalam keadaan kacau U (mukhtalathun multabis). 
Dikatakan, wd ssi ma: Urusan manusia itu telah 
hancur berantakan.1 Seperti yang tertera di 
dalam firman-Nya, sat d ad peele Ul jadU Uoit 3 
: Sebenarnya mereka telah mendustakan 
kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada 
mereka, Maka mereka berada dalam keadaan 
kacau balau. (0.5. Oaaf (501: 5) 
Ada juga yang mengatakan bahwa 
#k, berarti kerusuhan (ikhtatatha). — Ibnu 
lutaibah mengatakan: jadi sis M3 ya, artinya 
membiarkan agama dalam kerusuhan, campur 
aduk). Maksudnya, telah terjadi campur aduk 
fiikhtalatha). Asalnya “menggerak-gerakkan 
sesuatu dalarn kondisi yang tidak stabil'. 
Dikatakan: «3 3 @kkll z3, Apabila cincin itu 
bergerak-gerak lantaran jari-jemarinya kecil 
tidza galgun lil-hazati).3 


Murjauna (S45s) 

Firman- Nya, gi Lal Agak kat MIN AN Sana baja 
So tee Al mess Dan ada (pula) orang-orang tain 
yang ditangguhkan sampai ada keputusan Attah: 
adakalanya Allah akan mengazab mereka dan 
adakalanya Allah akan menerima taubat mereka. 
Dan Atlah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
(0.5. At-Taubah (97: 106) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa kata Sasar bari, 
yakni terdapat 2 cara membacanya. Artinya, 
ditangguhkan. Orang mengatakan, aka 481 cas 
yang artinya saya menangguhkan urusan itu.!! 
Begitu juga kata Arjih akhaahu yang tertera 
di dalam firman-Nya, satali 3 Sail M3 an 1 


sela (0.5. Asy-Syu'araa' (26): 36) maksudnya, 


1. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 204, 

Z. Tafsir A-Maroghi, jiiid Ouz 26 hlm. 151. 

3. Shahih Ak Bukhari, jilid Shlm. 204, 

4. ShofwootutTofoasir, jd 3 hlm. 73: GhonibuhOuroh we 
Tafairuhu, hlm. 156. 

5. Tafsir Al Ateraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 20. 


tangguhkanlah urusan mereka berdua dan jangan 
bunuh mereka, khawatir akan muncul fitnah." 


Marjaan (255) 

Firman-Nya, Stm ball SEK: seakan-akan 
bidadari itu permata yagut dan marjan. (4.5. Ar- 
Rahman (551: 58) 

Keterangan 

Sebuah kata yang melukiskan indahnya 
bidadari surga. Menurut Imam Al-Maraghi, bahwa 
seolah-olah bidadari-bidadari itu seperti mutiara 
yang kecil.? 


Marahan (La) 

Firman-Nya, bs ya 3 yi 93! oo Dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
sombong. (0.5. Al-Isra' 171: 37) 

Keterangan 

Al-marhu ialah syiddatul farhi wat- 
tawassu' fiihi (sangat bangga dan semena-mena). 
Sedang marahan dibaca rmarihan, yang berarti 
farihan wa marhan sebagai kata-kata heran. 
Dan disebutkan pula di dalam surat Maryam (19): 
74, serta surat Lugman (31J: 13. 


Maradda (1554) 

Firman-Nya, 93 UE bp akn ia Mega SG3L 
34! ...dan amal-amal saleh yang kekal itu tebih 
baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik 
kesudahannya. (0.5. Maryam (191: 76) 

Keterangan 

Dinyatakan: bia - UlwYi Sa, artinya 
melampaui batas. Dan gtu! de il de apa, yakni 
terus menerus menjerumuskan ke arah kejahatan 
dan kemunafikan. Firman-Nya, 0 Ape (ing 
HN As abon Hail Jai Sg Oplis AA (OLS. AL 
Taubah (9: 101) Maka, Maraduu maksudnya ialah 
mereka terbiasa dan ahli.” 

Sedang firman-Nya, taja Ullana VI Osis Ol 
(0.5. An-Nisaa' (4: 117) Maka, LG1, berasat dari 
kata, p4ll le 33, yakni, seseorang yang terbiasa 
melakukan sesuatu, sehingga ia mengerjakannya 


1. fbud, jikd 7 juz 19 htm. 56 lihat juga 195. Al-A'raaf (7): 111). 
2 bid, jilid 9 juz 27 lm, 121. 

3 Ar-Kaghib, Op. Cit, htm, dak. 

4. Murjom ALWosath, juz 2 bab aim hlm. 861. 

5. Taft Al-Maroghi, jilid 4 juz 11 hlm. 10, 
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tanpa bersusah payah. Yang dimaksud di 
sini adalah kelaziman dalam menyesatkan, 
atau ketuar dan enggan untuk melaksanakan 
ketaatan." 

Adapun &,b3 3: Orang yang telanjang dari 
kebaikan. Misalnya perkataan orang-orang Arab: 
Shah jas, yang artinya pohon yang telanjang dari 
daun-daunnya." Ar-Raghib mengatakan bahwa al- 
maorid dan al-mariid adalah berlaku pada setan, 
jin, dan manusia yang kosong dari kebaikan- 
kebaikannya sama sekali.! Sebagaimana firman- 
Nya, sila ulland JS ja Uaie3: oOdan telah meme- 
hnaranya (sebenar-benarnya) dari setiap syetan 
yang samngat durhaka. (0.5. Ash-Shaffaat (37): 7) 


Maradhun (aja) 

Firman-Nya, Saw aers al Di dalam hati 
mereka ada penyakit. (0.5. Al-Bagarah (21: 19) 

Keterangan 

Maksud maradhun dalam ayat tersebut, 
ialah Siku 35, yakni keragu-raguan dan 
kemunafikan, Ali bin Abi Thalib berkata: 

“Sesungguhnya keimanan muncul dengan 
bintik berwarna putih di hati, Maka setiap 
keimanan bertambah Maka bertambah putih 
pula hatinya dan seluruh hatinya menjadi putih 
bersih. Dan sesungguhnya kemunafikan muncul 
bintik yang berwarna hitam di hati, Maka 
setiap kemunafikan seseorang bertambah Maka 
bertambah hitam pula hatinya hinaga menjalar 
ke seluruh hatinya. Demi Aflah, andaikata 
dibelah hati seorang mukmin pasti didapatinya 
putih bersih, dan andaikata dibelah hati orang 
munafik maka pasti didapatinya hitam pekat”! 

Yakni, ungkapan yang divinjam untuk arti 
rusaknya akidan-akidah mereka, baik berupa 
keragu-raguan, kemunafikan, ataupun berupa 
penentangan dan kedustaan. Maknanya, hati 
mereka telah rusak, tidak ada pedornan yang kuat, 
taufik dan perlindungan. Ibnu Faris mengatakan 
bahwa al-maradh adalah setiap yang keluar 
dari manusia dari batas sehat karena penyakit 
atau kemunafikan atau berkurang urusannya.” 


1, ibidl, jilid 2 juz 5 hlm. 156 

2. Ing, pl 5 juz 21 hlm. 41. 

3, Ar-Raghib, Op. (ff, hlm. dB. 

4, Jafar Al-boghoan, ju? 2 hlm 287, 

5, Tafarr Al-Ourubi, jilid | juz 1 him. 135. 


Menurut Ar-Raghib, al-maradh adalah keluar dari 
kelurusan yang secara khusus berkaitan dengan 
tingkah manusia." Seperti ditunjukkan oleh 
sebuah ayat: Seilis Ai testi Jana kasi JI 10.5. An- 
Nuur (24: 50) Maradhun dimaksudkan dengan 
kerusakan dari asal fitrah yang mendorong 
mereka untuk sesat.!! Dan juga firman-Nya, Jail 
pegi imel Saya Pangid d Geni Aid Sapi AL G (OS. 
Al-Hajj 1221: 953) Maka, Maradhun maksudnya 
ialah keragu-raguan dan kemunafikan. ' 

Adapun das, berarti dalam keadaan sakit. 
Yakni gangguan (kesehatan) yang menimpa badan 
seseorang. Misalnya, UI Sa 5nd pie Je 3! liaaya DS 233 
sat: dan barang siapa sakit atau daiam perjalanan 
ilalu ia berbuka), maka ifwajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu.... 10.5. Al-Bagarah (27: 184) 


At-Mirratu (5311) 

Firman-Nya, sista ass: Yang mempunyai 
akal yang cerdas: dan (Jibril itu) menampakkan 
diri dengan rupa yang asii. (0.5. An-Najm (93): 6) 

Keterangan 

Al-Mirratu 39,  dikasrahkan — mim- 
nya artinya Kekuatan tal-guwwatu). Gutrub 
mengatakan: Orang Arab mengatakan tentang 
setiap yang sehat pikirannya dengan dzuw mirrah 
ta 33). Ibnul Yazidi menjelaskan bahwa dzuu 
mirratin, adalah dzu syiddatin (yang mempunyai 
kekuatan)." Demikian yang dikatakan oteh 
Mujahid. selanjutnya, di antaranya, tab yang 
amat kuat pintalannya (muhkam) dinyatakan 
dengan habiun mumarrin. 


Marta (Sa) 

Firman-Nya, 53 Ji luas (SIS apa dia Taha Udh 
«us: tetapi setelah Karmi hilangkan bahaya itu 
daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya 
yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa 
kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang 
telah menimpanya. (O.S. Yunus (107: 12) 


1 Ar-Raphih, Op. Gil, hlm. 436. 

2. Tafsir A- Moroghu, jilid 6 02 18 hr, 120 

3. had jilid 8 juz 17 hlm, 127. 

4. AHgurtubi, Al cornru h Ahkoonoroa, jilid 2 hlm 132. 
5. Lihat juga, Shehih Al Bukhan, ah 3 hlm 200 

5. Gharibot- Goro wo Tafsiiruhu, hlm. 179, 
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Keterangan 
Di dalam Kamus disebutkan: #4 aa, yakni 
wa, “lewat”, “berlalu“: atau marra juga berarti 
wa, “pergi".!l Marra, dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah meneruskan cara yang telah 
ditempuhnya, yaitu kafir terhadap Tuhan (Allah 
Swt. ih! 

Sedang firman-Nya, Lisas Yaa Sias alias Udi 
: “Si (OS. Al-A'raaf (7): 189) Maka, Moarrat bihi 
maksudnya ialah perempuan itu terus merasa 
ringan sampai saat melahirkan kandungannya, 
tanpa mengeluarkannya atau menggelincirnya. 
Sedang dia terus dapat bekerja dan memenuhi 
| keperluannya tanpa merasakan kesukaran atau 

keberatan." 

Adapun firman-Nya, 4x51 pakai (ali Ji 
Ih pal! dan kiamat itu lebih dasyat dan lebih 
pahit. (0.5. Al-Oamar (54): 46) 

Maka, Amarru dalam ayat tersebut adalah 
lebih pahit dirasakan. Maksudnya, lebih keras 
dan lebih dahsyat.“! Amarru adalah isim tafdhil! 
(yang menunjukkan arti lebih, “sangat”), asalnya 
"Ii. Pahit lawannya ssJi (manis) yang merujuk 
pada pahit yang dirasakan oleh lidah, maka buah 
yang pahit rasanya disebut al-hanzhal (Wis): 
sedang kata amarru merujuk kepada pahit pada 
kondisi seketiling sehingga memantul pada kondisi 
dirinya. Adhaa dan dmarru menggambarkan 
terjadinya Kiamat. Baca As-Saa'ah. 


Marshush (So aya) 
Firman-Nya, jJewoya Gu: Bangunan yang 
kokoh. (O.S. Ash-Shaff (&e1J: 4) 
Keterangan 
Marshuush adalah sifat yang disandarkan 
pada kata bunyaan. Menurut Ar-Raghib, ka- 
amahum bunyaanun marshuush maksudnya ialah 
muhkam kokoh, kuat). Seakan-akan bangunan 
itu didirikan (ditekatkan) dengan batu-batu. Dan 
dikatakan: #Malt kol3 3 adisao, Mie), Yakni mereka 
merapatkan barisan salatnya.! Marshuush pada 
1. Kamus Al-Munawwir, hlm. 1324. 
2 Tafur A-Maroghi, jilid d juz 11 hlm, 73. 
3. tbrd, plid 3 juz 9 hlm. 138. 
4 #bid, jilid juz 27 hlm 92. 
5. Kamus Al ATungwwer, hlm. 1225, 
5. Ar-Raghih, Op. Gt, hlm. 201: Ibnu Abbas berkata: orgrshuush 


adalah mulshagun badhuhu b-be'dhih Ibagian yang satu melekat dengan 
bagian yang laint, Lihat, Shatuh Al-dukharn, jilid 4 hlm. 299. 
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ayat tersebut adatah gambaran pasukan yang 
berperang di jalan Allah dalam barisan yang 
teratur. 


Miraa-an (elsa) 

Firman-Nya, Sat iba! mei YWa: ... Janganlah 
kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal 
mereka, kecuali pertengkaran lahir saja.... (0.5. 
Al-Kahfi (18: 22). 

Keterangan 

Al-Mirao” ialah pertengkaran tentang 
sesuatu yang memuat keraguan. Sedang al- 
miraa-uzh-zhadhir, ialah pertengkaran zahir yang 
tidak mendatam dengan cara tidak mendustakan 
mereka mengenai ketentuan bilangan para 
penghuni gua. Tetapi cukup mengatakan bahwa 
penentuan ini tidak ada daliinya. Oleh karena 
itu, seharusnya tidak dipastikan. '! 


Muzjaatun Blah) 

Firman-Nya, sej delas: Barang-barang 
yang tak berharga. (G5. Yusuf (121: 88) 

Keterangan 

Al-Muzjaatu (GG) ialah (barang) buruk 
yang ditolak oleh para pedagang. Berasal dari 
ag iaiJLAH, yang berarti mendorong sesuatu 
dengan halus, seperti firman-Nya, aw Si 5 di 
Ulas gp! “Tidakkah kamu melihat bahwa Allah 
mengarak awan'. (OS. An-Nuur f24): 43)3 


Al-Mizaaju (2541) 

Al-Mizaaju (stil) adalah apa yang 
dicampurkan (ma yazmiju bihi), atau campuran 
itu sendiri. Sebagaimana adl, artinya sabuk, 
yakm sesuatu yang dililitkan. Minuman mi 
merupakan sejenis minuman campuran dan 
dikombinasikan dengan air kapur. Sebagaman 
dikatakan: | 

| Int Sa da la SIS 

Bln 3 Un kena OS) 

“Seakan khamer ra's, campurannya madu 

dan air kapur dijadikan sebagai campuran 

karena warnanya yang putih, sedang 
baunya pun harum dan sejuk” JH (G5. Al- 

Insan (26): 5) 

1, Al Maraghi, Op. Cit, jihd 5 juz 15 hlm, 140 


2, tbid, jifid 5 juz 13 hlm. 31. 
3. tbrel, jilid, 10 juz 29 Hm. 163. 


Al-Muzammil (251) 

Firman-Nya, sii Ieik: Wahai orang-orang 
yang berselimut. (@.S. Al-Muzammil (73J: t) 

Keterangan 

Al-Muzammil, artinya orang yang ber- 
selimut. Asal kata ai-muzammil, adalah suji, 
dari perkataan mereka, &k Jiji, apabila ja 
melipatkan selimutnya."! Yakni kata kinayah 
(sindiran) tentang terbatas dan hinanya perkara 
tersebut (berselimut) dan berarti perintah 
membelakangi (selimut)nya.4 


Al-Maznu (S1) 
Al-Maznu artinya awan, 
tunggalnya «4.1 (0.5. 156): 69) 


dan bentuk 


Mustathiiran ((sdaziw) 

Firman-Nya, (alaik 24 SI Laga Ogilan3: Mereka 
takut pada suatu hari yang azabnya merata di 
mana-mana. (0.5. Al-Insan 176): 7) 

Keterangan 

Orang Arab mengatakan: 4 sasa puasa 
sega, apabila bila terbentang cahayanya 
lidzaa imtadda). Dan dikatakan: 3! sik, 
apabila tersebar panasnya tidzaa istamarra). 
Al-Farra” berkata: waiili adalah Yusisti (yang 
terbentang). Al-Kalbi menjelaskan bahwa tesis 
adalah tuli "adu (menyebar secara menyeluruh), 
di antaranya dikatakan: 'xall slawi, apabila 
tersebar sinarnya secara merata.” Sedang kata 
mustothiir menjelaskan tentang sifat azab, yakni 
menjalar secara rnerata. 


Mustagaaru (dis) 

Firman-Nya, jai adi A5 Gd iki Goa Gal 
mali (O.S. Yasin (36): 38) 

Keterangan 

Li-Mustagarriha maksudnya ialah di 
sekitar tempat tinggal matahari, yakni pusat 
peredarannya.'! Mustagarrarun adalah tidak 


1. Ibid, jiid Sjuz 29 hlm, 110. 

2, Ar-Raghib, Op. Cit, him. 219. 

3, Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 153. 

4. Fothul Oodir, jilid S hlm. 347. 

5. Al-Kalbi, Syeikh Al-Imam Al-Allaamah Al-Mufassir Abu Ai-Ckasim 
Muhammad bin Ahmad bin buzay, ot- Teshul fi Uluumut- Tansiil, Doar Al-Ku- 
tub Tnuyoh, Bewut-libanon (1995M/141SH), juz 2 him. 518, 

5. Tafsir Al-Maroohi, jilid 8 juz 23 hlm, 8. 
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keluar dari tempat peredarannya, yakni tetap 
dan tidak akan melenceng atau berpindah. 
Sedangkan azab yang tetap dinyatakan dengan: 
balas Sida: (0S. Al-Oamar (54): 38), adalah 
azab yang senantiasa menimpa mereka sampaj 
binasa." Kata mustagarrun adalah berasal dari 
kata garaar, artinya tempat tinggal.4 


Al-Masjunin (555211) 

Firman-Nya, je Bilas gi WI LUAS ob Jb 
Sasamdi: Firaun berkata: “Sungguh jika kamu 
menyembah Tuhan selain aku, benar-benar 
aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakakan“. (0.5. Asy-Syu'araa' (26): 29) 

Keterangan 

Ibnu Faris mengatakan bahwa huruf sin jim 
dan nun asalnya menunjukkan satu makna yakni 
al-habsu (menahan). Dikatakan sajantuhu sajnan 
(Ke diku), aku benar-benar menahannya. 
Sedangkan as-sijnu adalah tempat yang di 
dalamnya seseorang ditahan (penjara).” Sedang 
masjuniin adalah isim maf'ul, yakni orang 
ditahan, yang dipenjara. 


Masaha (ima) 

Firman-Nya, #Susiy Ikemals: Gan saputah 
kepalamu. (0.5. Al-Maa-idah (5J: 6) 

Keterangan 

Arti selengkapnya: Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, 
dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika 
kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 
Maka bertayamumlah dengan tanah yang baik 
(bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan 
tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya 
kamu bersyukur. 


1. fbid, jilid 9 juz 27 hlm. 92. 

2. Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 146. 

3. Ibnu Fans, Abi Husain Ahmad Zakariya, Mu'jam Magaayisut Lu- 
ghah, Cet. Ke-1 Kairo, (1366 H), Daar Al-Ihya" Al-Kutub Al-Arabiyyah "Isa 
Al-Baabi Al-Halabi wa Syirkah, juz 2 hlm. 137, 
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Al-Mas-hu ialah mengulang-ulang tangan 
kepada sesuatu dan menghilangkan bekasnya. 
Dan terkadang dipergunakan pada salah satu dari 
dua arti tersebut. Dikatakan: Jsaillb 2x Laka, 
yang artinya saya membasuh kedua tangannya 
dengan sapu tangan.'! sedang ai-rmas-hu dalam 


istilah syara' ialah mengeuyurkan air pada 
anggota tubuh. Dikatakan, sebaigdtal! Lam (saya 
membasuh anggota tubuhku untuk melakukan 
shalat, “berwudhu”).2 

sedang firman-Nya, Jesdb Wes jali ika Laga 
gi: ...lalu potonglah kaki dan leher kuda 
tu. (O.5. Shaad (38J: 33). Maka, masahtu bis- 
saif adaiah kinayah dari kata adh-dharbu 
(memotong), yang maksudnya menguhunuskan 
pedangnya untuk memotong. 


Masakha (ca) 

Firman-Nya, ta Uk palikad #lii 33 dan 
jikalau karni menghendaki pastilah Kami rubah 
mereka di tempat mereka.... (0.5. Yasin (36: 67) 

Keterangan 

Al-Maskhu (as!) adalah pengubahan rupa 
menjadi rupa Iain yang lebih buruk. Dan #li 
adalah yang temah serta bodoh (adh-dha'iiful- 
ahmag), dan juga berarti orang yang bertabiat 
burukfal-masyauhul-khitgah).3 


Masad (Sina) 

Masad: Sabut, spon (laifun). Al-Wahidi 
mengatakan bahwa al-masad dalam kalam Arab, 
berarti al-fatlu (penganyaman). Dikatakan: 
kd diah Ipad! Ia, yakni 'rapi dan kuat 
anyamannya', dan "segala sesuatu yang dipintal 
dari sabut”, Sedangkan al-Khush (daun kurma), 
dapat pula dinyatakan dengan masad.$! Dan, fi 
jidiha hablun min masad, maksudnya rantai, tali 
(silsilah) dari api. (O.S. Al-Masad (111): 5) 


Musrifiin (cr4 miwa) 
Firman-Nya, (is Gi Undao SAI AK Lead 
ydras Uji: maka apakah Kami akan berhenti 


1. Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 487. 

2. Ibod, hlm. 487. 

3 Ibid, hlm. 487, 

4, Tafsir A- Maraghs, jilid 8 juz 22 Alm, 21. 

5 Mujom Ah Wostith, juz 2 bab amin hlm. 868. 

8. Tafsir Al Kabir, 31 hlm. 173: Shefwootet-Tafaasir ptid 3 hlm. 617, 
2 Shafuh AK Bukhari, jilid 3 hlm. 214: AhKasyayaaf, juz 4 hina. 297. 


menurunkan Al-Gur'an kepadamu, karena kamu 
adalah kaum yang melampaui batas? (0.5. Az- 
Zukhruf (43): 5) 

Keterangan 

As-Sarafu tarih, dengan difatahkan 
keduanya adalah lawan dari aili (tengah- 
tengah, sederhana).! Dan Asrafa yang tertera 
pada ayat di atas maksudnya ialah tenggelam 
di dalam syahwat. Sedangkan Sa,iti adalah 
orang-orang yang tenggelam dalam kekafiran 
dan dalam berpaling dari kebenaran, dan secara 
umum diterjemahkan dengan “orang yang 
melampaui batas”. Di dalam Mu'jam disebutkan 
makna-maknanya, antara lain: bodoh (us), 
bersalah (asi) dan lupa/lengah (ji:). Dan 
dikatakan: yasi ai 34, yakni za (bodoh), dan 
Mjall Aya, yakni dist: (melupakannya), sedangkan 
su) artinya metampaui batas (asli 85). Maka 
dikatakan: Ji 3. AJI d dl 3 dil, berarti 
melampavi batas dalam menggunakan harta, 
datarn berdialog/berbicara dan dalam menerjuni 
medan peperangan/membunuh.?! 

Dan, LI ati, yakni orang yang 
senantiasa melakukan kermaksiatan-kemaksiatan 
dan banyak mengada-ada. Maksudnya adalah 
Firaun yang bercita-cita hendak membunuh 
Musa a.s. dan para pengikutnya. (0.8. AL Mu'min 
(40): 28) 

Selanjutnya ayat-ayat yang memuatnya, 
tihat: (0.5. Adz-Dzaariyat (51): 24). (Al-A'raaf 
(71: 30) (0.5. Al-An'am (6):141)(0.5. Yunus (10J: 
83)(0.5. Al-Anbiyaa' (21): 9) (O.S. Asy-Syu'araa' 
(261: 151) (0.5. Al-Mu'min (40): 4310.5. Ad- 
Dukhaan (441: 31) 


Massu (aa) 

Firman-Nya, aga US NI Ggdgds S Ul Sg Geli 
cak Ia Olla Abiki, sa: Orang-orang yang Makan 
(mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan 
tantaran (tekanan) penyakit gila.... 40.5. AL 
Bagarah (27: 275) 

Keterangan 


1. Muhtaerush-Shihhoah, hlm, 296 maddah 4... 
2. Tofu Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlrs. 157. 
3. Mu'jom AL Wosath, ju? 1 bab sin him, 477. 


TE ta ML 


Ag 
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Al-Massu (mb): Gila (al-junuun). Dikatakan: 
Ungewia 3 Jo! Ima, apabila seorang laki-laki itu 
gila dan otaknya miring. '! 

Berikut maksud kata massu dari mmisaas 
yang tertera di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, sales Y Isi si alad! 3 US Sa Sail JL 
(0.S. Thaaha (20): 97) Maka, Laa misaas 
dimaksudkan dengan tidak ada pergaulan, 
Maka dia tidak mempergauli seorang pun dan 
tidak ada seorang pun yang mempergaulinya, 
sehingga ia hidup sendirian dan terkucil. 7 

2) Firman-Nya, SL Af HAS M5 sala Ai ah 5 
bad sid IS Jb HA au dlam Gl aa" Jika Allah 
menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, 
Maka tidak ada yang menghilangkannya 
melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia mendatang- 
kan kebaikan kepadamu, Maka Dia Maha Kuasa 
atas tiap-tiap sesuatu, (0.5. Al-An'am f6): 17) 

3) Firman-Nya, dik #Sihas G5 pedes Tae prinkuai 5) 
le basi: jika kamu memperoleh kebaikan, 
niscaya mereka bersedih hati, tetapi jika 
kamu mendapat bencana, mereka bergernbira 
karenanya... (0.5. Ali "Imraan (3): 120) 

4) Firman-Nya, Gasa ada iki piilb Sl aula plis S 
(0,5. Al-Bagarah (21: 236) Maka, al-masiis 
dalam ayat tersebut asat katanya dari al- 
lamsu. Artinya memegang dengan tangan 
tanpa ada penghalang. Adapun yang dimaksud 
ialah pengertian menurut syariat, yakm 
menyetubuhi istri. 

5) Firman-Nya, pulas 233 Oli (SIBA padat Lapis Yp: 
dan janganlah kamu sentuh unta betina itu 
dengan sesuatu kejahatan, yang menyebabkan 
kamu akan ditimpa oleh azab hari yang besar. 
(0.5. Asy-Syu'araa” (26): 156) 

6) Al-Moasu — yang berarti mengalami, 
mendapatkan, misalnya, Jus 28 #33 #Siuda dl 
alis #3 asal: Jika kamu dalam peperangan uhud 
mendapat luka, Maka sesungguhnya kaum 
(kafir) itupun (pada perang badar) mendapat 
luka yang serupa. (0.5. Ali-"'Imran (3J: 140): 
begitu pula firman-Nya, «di wiz, yang berarti 
la mendapatkan kebaikan. (0.5. Al-Ma'aarij 
(701: 21) 

1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 1 juz 3 hlm. Sa, 


2, ira, jilid 6 yu? 16 hlm 142. 
3. Ibra plid 1 juz 2 hlm. 196. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR"AN BSD g 
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Menyimak keterangan Imam Al-Maraghi 
dalam tafsirnya bahwasanya kata :l lebih umum 
dari pada al-lamsu (sm ll), Maka dikatakan, 
Semata Jalkalg KEI al ala, yakni jika ia ditimpa 
keburukan, bahaya, siksa, dan rasa capek." 
Misalnya: Abi dia $ bugis Lag Gesit calgamd! Uda Oil 
sgkl Ia Vika tg: Dan sesungguhnya tetah Kami 
ciptakan langit dan burni dan apa yang ada antara 
keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit 
pun tidak ditimpa ketetihan. (0.5. Gaaf (50): 38) 


Muusi'un (Gerwga) 

Firman-Nya, — Ogauesl G3 bo BAG Maid: 
Dan tangit itu Kami bangun dengan kekuasaan 
(Kami) dan sesungguhnya Kami benar-benar 
meluaskannya. (0.5. Adz-Dzaariyaat (51): 47) 

Keterangan 

La-muusi' uun maksudnya ialah benar-benar 
mempunyai kemampuan untuk menciptakan 
langit dan menciptakan benda-benda lainnya. 
Berasal dari kata al-wus'uyang berarti “tenaga”. 
Dan Jaa adalah huruf toukid (menguatkan). 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa susi, 
dengan didhammahkari mim-nya dan dikasrahkan 
sin-nya adalah bentuk isim fa'il (pelaku), 
maknanya al-ehaniyyu (yang kaya).3 Asy-Syaukani 
menjelaskan bahwa la-muus'uun maknanya 
iakah Karni-lah yang mempunyai keleluasaan 
menciptakan makhlug dan menciptakan makhluk 
lainnya, dan Kami tidak pernah mengalami 
kelemahan (lelah, capek). Ada yang mengatakan 
la-muus'iuun maknaya la-gaadiruun, dari al- 
wus'u dengan makna ath-thaagah wa al-gudrah 
(kemampuan, kesanggupan, kekuasaan). Al- 
Jauhari mengatakan: Sawi uji, yakni menjadi 
orang yang mempunyai keleluasaan dan 
kekayaan.“! Seperti dinyatakan, alat! da ane 
belaka baek V3 sandit: Kursi Allah meliputi langit dan 
bumi dan Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya. (0.5. Al-Bagarah (2): 255) Baca 
Wasa'a. 

Begitu juga firman-Nya: susll de Gapkia 
"33 (OS. AlBagarah (2): 236) Maka, al-muusi" 


1. ford jihd 3 juz 7 hlm. 84. 

2. tbid, jilid yu? 27 hlm, 8: Shahih AF Buka, jilid 3 hlm. 199. 

3, Mu'jam Lughatuf Fugaha”, hlm. 438. 

4, Asy-Syaukani, Fathul Dodiir, Cet. ke-3 Daar Al-Fikr 1973 M/1993HI, 
jilid 5 hlm. 91. 


maksudnya ialah yang mempunyai keluasan 
harta, pangkat, dan kekayaan. 


Musfirah (554.3) 

Musfirah, bercahaya cemerlang. Dikatakan: 
skali hai, apabila terang cahayanya.2 Misalnya: 
bal j0 3953 (0.5. “Abasa (80): 38): dan kata 
yang sama yang menunjukkan arti “ceria” adalah 
naadhirah, — misalnya — wujuuhuyyauma-idzin 
noazhirah, “muka-muka mereka pada saat itu 
berseri-seri”. Yakni wajah para penghuni surga, 
wajah yang tidak disentuh kedukaan sedikitpun. 
Baca Naadhirah. 


Masfuuhan (lonpniwa) 

Firmarn-Nya, — tesasd Uli: 
mengalir. (4.5. At-An'am (61: 145) 

Keterangan 

Al-Masfuuh adalah cairan yang tercurah, 
seperti darah yang mengalir dari binatang yang 
disembelih.! Menurut ayat tersebut darah 
seperti ini adatah darah yang diharamkan untuk 
dimakan. Baca Harrama. 


Parah yang 


Musaafihiina ((eLs) 

Firman-Nya, Sista je Inai! seseorang 
yang mencari istri-istri dengan harta kamu untuk 
kamu kawini bukan untuk berzina. (O.S. An-Nisa' 
(4): 23) 

Keterangan 

Al-Musaafih adalah az-zaaniy, yakni orang 
yang berzina." Dan Letisg dadlus (ailus) adalah 
perempuan yang hidup serumah dengan laki- 
laki bukan sebagai suami yang sah. Sedangkan 
aaw adalah 4 af 5 Vas Jas, “melakukan suatu 
perbuatan yang tidak mengandung faedah basi 
dirinya”. Diantaranya pembunuh dinyatakan 
assaffaah (piiidt), karena gemar mengatirkan 
darah. 


1. Tafar ArAtaraghi, jihd 1 ju? 2 hlm. 195 

2. bid, jitid 10 juz 30 hlm. 49: Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
musArah berarti modhifsatun mutehaliah dari perkataan asforo @sht-Shu- 
5, apabila bercahaya Al-Kospsygaf, juz 4 hlm. 220 

3. fi, jilid 3 juz 8 hlm.56: Masfruhon ialah muhroagan (yang dialir- 
kan, yang dityangkani.lihat, Shahih Al-Bukhari, mid 3 hlm, 131 Boce Daa- 
Mun. 

4. bud, jihd 2 yuz 5 hlm, 4, 

5 Aira Awang, ad 1 hlm. 154. 


Masaka-Yamsiku (Hua &Lina) 

Firman-Nya, 61 ad! gala JUS Sina India 
Hekal 2 iusi 8: Dan orang-orang yang berpegang 
teguh dengan Al Kitab (Taurat) serta mendirikan 
shalat, (akan diberi pahala) karena sesungguhnya 
Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang mengadakan perbaikan, (4.5. Al-A'raaf (71: 
170) 

Keterangan 

Insaakusy-syai" ialah bergantung dengan: 
nya dan menjaganya. Sedang, Yumassikuna 
yang tertera pada ayat di atas maksudnya 
lalah berpegang teguh pada Al-Kitab dan 
mengamalkannya. 

Adapun firman-Nya, sae Silika os Gil: 
..talak itu (yang dapat dirujuk) dua kali setelah 
Itu boleh rujuk lagi dengan cara yang baik.... (0.5. 
Al-Bagarah (2): 229) Maka, al-imsaak bilma'ruuf 
dalam ayat tersebut maksudnya ialah hendaknya 
dalam mengembalikan istri kepadanya tidak untuk 
menyakitinya, tetapi untuk memperbaikinya dan 
menggaulinya dengan baik. 

Adapun firman-Nya, Wage ya Agil! Ia oli 
IAI Ika Ad Ogd Ja Kusii 0 ji (OS. An-Nahl 
(16J: 59) Maka, Yumsikuhu berarti menahannya. 
Makna yumsiku berarti “tetap dalam ikatan 
perkawinan”, rnisalnya: 4535 ae ciusi: “Tahanlah 
terus istrimu.” (0.5. Al-Ahzab (33): 3774 


Miskun f(wlius) 

Di datam Mu'jam disebutkan bahwa #.., 
dengan dikasrahkan lalu disukunkan adalah lafaz 
serapan (mu'arrab), dan dikalangan masyarakat 
Arab menamakannya dengan sesuatu yang 
dicium (a41), yakni sebuah minyak wangi yang 
diperoleh dari lemak kijang. Dan jamaknya 
lis. (0.5. (831: 26) 


Maskuubun (LS) 
Firman-Nya, wyXas el: dan air yang 
tercurah. (0.5. Al-Waagi'ah (961: 31) 


1 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 488. 

2. Tgfsir Al Maraghr, mlid 1 ju? 9 hlm. 32. 

3. tpi, plid 1 juz 2 Hlm. 166. 

4. Ibid, pfid 5 juz 14 hlm. 95, 

5. Uatajiy, Mujom lughotul-Fugohoo', Arobiy, Engliay Afrancip, 
hri, 398. 

b. Mu'jam Ar Wosith, juz 2 bah mum hlm. 869, 
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Keterangan 

Yakni, dicurahkan kepada mereka kapan 
saja mereka menghendaki tanpa susah payah dan 
tanpa terserang keletihan.'! 

Imam Ai-Maraghi menjelaskan bahwa as- 
sakbu, as-safhudan as-safak, mempunyai arti yang 
sama yakni mengalirkan atau menumpahkan. 
Dan as-sakbu, al-inbijoas, dan al-infijaar artinya 
sama, yaitu memancarkan.!! 


Al-Maskanah (250) 

Firman-Nya, @iSXdh JM pal Canag Latu 
ditimpakanlah kepada mereka nista dan 
kehinaan. (0.5. Al-Bagarah (21: 61) 

Keterangan 

Al-maskanah: kefakiran. Orang miskin 
dikatakan fakir, karena kefakiran membuatnya 
tak berdaya. Yang dimaksud di sini ialah kefakiran 
jiwa dan kekikiran jiwa.! Kata maskanah adalah 
bentuk masdar dari tisu 3 Uki Simo, yakni 
masi, “tunduk”, “hina”. misatnya: ag ipa ha : 
Maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka, 
(0.5. Al-Mu'minuun (231: 76) 


Al-Masaakiin (25441) 

Firman-Nya, at gas ah de JUL Gk3 
HS akal 1 ...dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin.... (0.5. Al-Bagarah (2): 177) 

Keterangan 

Al-Mascokfin adalah kata jamak dari miskiin 
(Siska), yaitu orang yang lemah dan tidak rhampu 
mencari nafkah, karena faktor psikis maupun 
fisik.!! Dan, al-masaakiin dalam ayat di atas 
maksudnya tetap diam, sebab kebutuhan telah 
menjeratnya. Akan halnya orang yang invalid, 
persoalannya lain karena yang menghalangi 
usahanya adalah cacat.” 


Muslim (esa) 
Muslim: Orang yang mengkuti perintah dan 
larangan secara lahiriyah. sedangkan mukmin 


1, Tafsir Akh aghs, jdid Ajuz 27 him. 138. 

2. Ibid, jilid Ijuz 1 hlm. Ff. 

3. Iktd jilid 1 juz 1 hlos. 125: penjelasan tersebut diambil dari surat 
Al-Bagarah (2): Wa. 

4 bd, pd 1 juz 1 hlm 130, 

5. td, jilid juz 16 hlm. 6. 

&. buah, jilid L ju? 2 hlm. 53. 
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orang yang membenarkan apa yang harus dibenar- 
kan dengan hatinya,"! Baca Satama. 


Musamma (3) 

Musamma artinya "yang ditentukan”. Batas 
sesuatu dari waktu dilalui, misalnya dalam hal 
ULANG, #gsiSla Ama dat Jl osn pilika 3h Apabila kamu 
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu 
yang ditentukan, hendaktah kamu menulisnya... 
(0.5. Al-Bagarah (21: 282) Baca, Ajal. 


Musannadatun Gaib) 

Firman-Nya, — fiik4 Las HE: Seakan 
akan mereka itu kayu yang tersandar. (0.5. Al- 
Munafigun (631: 4) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa dikatakan, 534 
Jie, yakni mu'tamad fberpegang dengan kuat). 
Sedang khusyubun musannadah, berarti melekat 
kuat karena banyaknya (seringnya). Abu Hayyan 
mengatakan mereka diserupakan dengan kayu 
karena jauhnya pemahaman mereka, dan 
kosongnya hati mereka dari keimanan, dan 
penyerupaan tersebut adalah gambaran sifat 
mereka yang penakut dan bengkok. Baca 
Khusyubun. 


Muswaddan (53-44) 

Firman-Nya, 1st da3 Is MSU paha yaa ML 
“ses as: Dan apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan kelahiran anak perempuan, 
hitamlah (merah padamlah: mukanya, dan dia 
sangat marah. (0.5. An-Nahl (16: 58) 

Keterangan 

Muswaddah artinya “benar-benar 
hitam”, dan wajhahu muswaddah, “mukanya 
memerah”, Yakni gambaran orang yang sangat 
marah dan benci. Dan kebencian menurut ayat 
tersebut lantaran adanya kabar kelahiran anak 
perempuan yang pernah terjadi pada masa 
jahiliyah. Kemarahan seorang ayah pada rnasa itu 
dimaksudkan dengan menanggung malu lantaran 
lahirnya bayi perempuan. Karena menurut adat 


1. Depag, Ah on dan Teremohnyo, catatan kaki no. 1219, hlm, 
G3. 

2, Muhrgarush-Shihhaoh, him, 316 maddah aa. 

3, Lihat, Shofwoatut-Tofoasitr, jilid 4 hlm. 385. 


KBM —ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR!AN KSM, 
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jahiliyah saat itu kelahiran anak perempuan 
merupakan aib basi keluarganya. 


Musawwimiira ((ragowa) 

Firman-Nya, pnya ASIN ja HI ina! 
dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda. 
Arti selengkapnya: Yo, jika kamu bersabar dann 
bertakwa dan mereka datang menyerang kamu 
engan seketika itu juga, niscaya Allah menotong 
kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda. (GLS. Ali “Imraan (1: 125) 

Keterangan 

Kata Musowwimiin diambil dari kata 
mereka forang Arab), a33 Je aku, artinya 
menyerang dan menghancurkan rmereka. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa ia berasal dari 
kata taswiim (al, yakni menempatkan ciri 
sesuatu dan tandanya. Maksudnya, mereka 
memberikan tanda pada diri mereka atau 
memberi tanda terhadap kendaraan mereka. '! 
Al -Musawwimin pada ayat tersebut adalah para 
malaikat yang memakai tanda yang berjumlah 
lima ribu, bertugas membantu kaum muslimin 
datam perang Badar, 


Al-Musawwamatu (tut) 

Al-Musawwamah ialah hewan yang 
digembalakan di lembah-lembah dan ranch” 
dan dajadi pad: ...dan kuda pilihan.... (0.5. Ali- 
Imran (3): 14) 


Al-Musay-thiruun (535 laiad I) 

Firman-Nya, Jak pole Sel kamu 
bukanlah orang yang berkuasa atas mereka, 
(O.5.Al-Ghaasyiyah (88): 22). 

Keterangan 

Dikatakan: die jasioy IIS Je IMaylasus, apabila 
dia menguasaj dengan kekuasaan yang penuh. ' 
Dan bisa dibaca dengan shad atau dengan 
mempergunakan sin. Seperti firman-Nya, si 
Jalak ad al il Epl33 pads: Ataukah di sisi mereka 
ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekalah 
yang berkuasa. (0.5. Ath-Thuur (921: 37) 


1. Tafsir A- Maraghi, jihd 2 juz d hlm 50. 
2 ford jilid 1 juz 3 him. 108. 

5 tbud, hlm 297. 

4, Shahih Al Bukhori, jilid 3 hlm. 274 


Sedangkan maksud tasta 'alaihim mushai- 
thir, kamu, Muhammad, meskipun sebagai 
seorang rasul pilihan Allah, tentang memberi 
petunjuk kepada manusia bukanlah kekuasaanmu. 
Dan kedudukanmu sebagai rasul adalah semata- 
mata menyampaikan, bukan memaksakan dan 
menguasai. 


Masya (asa) - Yamsyi (oseos) 

FiFman-NYA, sara La aa dilas Je Gbk Ha ai 
3 JIE ata Oa mag onlen Je Maka sebahagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 
sebahagian berjalan dengan dua kaki, sedang 
sebahagian (yang lain) berjalan dengan empat 
kaki.... (0.5. An-Nuur (24): 45) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Al-Masyu ialah ber- 
pindah dari satu tempat ke tempat lain karena 
terdorong kemauan. 

Firman-Nya, Gal gadi d3 Ule USA ata Jadi 
pebilah lela de Lgi say! Maka apakah orang yang 
berjalan terjungkat di atas mukanya itu tebih 
banyak mendapat petunjuk ataukah orang yang 
berjatan tetap di atas jalan yang lurus? (0.5. Al- 
Mulk (67): 22) 

Adapun firman-Nya, peei elta (0.5. Al- 
Galam (68): 11) maksudnya ialah menyebarkan 
berita-berita di katangan manusia untuk 
membuat kerusuhan.? Imam Al-Mawardi menye- 
butkan beberapa penafsirannya, antara lain: 
pertama, yang menukit berita-berita dari 
sebagian orang dan menyebarkannya ks sebagian 
lainnya. Demikian kata Oatadah: kedua, adalah 
orang yang selalu menempuh hidupnya dengan 
kedustaan talladzi yas'a bi-kadzibah3 


Masy-amah Gatal) 

Firman Allah Swt., sunat pa Labu tahis Sal 
asisii: Dan orang-orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami, mereka itu adalah golongan kiri. (0.5. 
Al-Balad (901: 19) 

Keterangan 

Al-Masy-arnah artinya sebelah kiri. Bangsa 
Arab berharap kepada kemujuran dengan hal-hal 
1 Me'jam Mufradat Alfaozhil Kurana, htm. 489 


2, Haotapotush-SAgawep olao Tafsir Jolalom,suz 6 hlm. 12. 
3 Ar Nokat wat Uap Tafsir AK Moawaroh, ju. Ohlm. 63-64. 


. 

#7 

Ka 
: 


“ik 
Har 


di kanan dan merasa mendapat kesialan dengan 
hal-hal yang berada di sebelah kiri. Adapun yang 
dimaksud ashaabul-Maimanah, ialah orang-orang 
yang mempunyai martabat tinggi." 

Selanjutnya, beliau menjelaskan, Al- 
Mubarak berkata: golongan kanan tashhaabul- 
Maimanah) adalah golongan orang-orang yang 
mendahului, sedang golongan kiri fashhaabul- 
Masy'amah) adalah golongan orang-orang yang 
tertinggal. Orang Arab mengatakan: Jadikanlah 
aku berada di sebelah kananmu dan jangan 
jadikan aku berada di sebelah kirimu. Maksudnya, 
anggaplah aku tergolong orang-orang yang maju 
dan jangan menganggap aku tergolong orang: 
orang yang terbelakang9.! 


Musytabihaat (5 L,tAsa) 
Firman-Nya, 3515 wSI AI SA Silakan Ll: 


Sleliia: ayat-ayat yang muhkamat itulah 
pokok-pokok isi Al-Our'an dan yang lain tayat- 
ayat) mutasyaabihaat. (0,5. Ali “Imraan (31: 7) 

Keterangan 

Menurut Imam Al-Maraghi Al-Mutasyaobih, 
terdapat dua arti. Pertama terkadang diartikan 
untuk sesuatu yang terdiri dari bagian-bagian dan 
partikel-partikel yang satu sama lainnya hampir 
sama bentuknya. Dan kedua, terkadang diartikan 
untuk hal-hal yang serupa tapi tidak sama. 
Misalnya bunyi ayat, SUN Agil lisi ja cling 
liia Skj lekha: ..dan kebun-kebun anggur, dan 
(Kami keluarkan pula ) zaitun dan delima yang 
serupa dan yang tidak serupa... (U.S. Al-An'aam 
(61: 99). Ungkapan @kiia pi3 Lada maksudnya 
serupa dalam sebagian sifatnya dan tidak serupa 
dengan sebagian lainnya." 

Pada sisi yang lain, kata mutasyabihan 
sebagai sifat terhadap sesuatu yang menjadi 
sandarannya, baik berupa benda ataupunia sendiri 
menjadi sebuah istilah yang berdiri diantara 
dua status hukum yang sudah jelas halal dan 
haramnya yang disebut dengan musyabbahoaat. 
Sebagai sifat suatu benda dapat dilihat pada 
istilah Kitacan mutasyaabihan yang tertera di 


1. Tofu Al-Maraghi, plid 9 juz 27 him. 111. 
2. Tofsir A-Maroghi, utid 9 juz 27 hlm. 131, 
4. Tofarr Al- Maroghi, jilid 1 juz 3 hlm. 93. 

4 ford, jd Iuz 7 im. 196, 
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dalam firman-Nya, Jail selo dia jaka j4 telbis UGS 
ka Uas! A1 OUran yang serupa (mutu ayat- 
ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya... 
(0.5. Az-Zumar (39J: 23) 

Maksudnya Al-Our'an yang masih samar. 
Antara yang satu dengan yang lain terdapat 
kesamaran dalam hal fashahah, bataghah, 
tanaswkh. Namun antara (satu ayat dengan yang 
lain) tidak ada pertentangan. Kemudian diikuti 
dengan sifat matsani, bahwa Al-Gur'an diutang- 
ulang dalam lapangan nasehat secara bijaksana: 
mengulang-ulang hukum halal dan haramnya dan 
mengembalikan ingatan para pembacanya untuk 
merenungi kisah-kisahnya tanpa ada kebosanan 
dan jemu. 

Imam Ath-Thabari mengatakan bahwa 
diulang-ulang ayat Al-Gur'an (gk) dari hal 
kabar para nabi, para rahib, tentang keputusan, 
hukum-hukum dan hujjah-hujjahnya. Dan kata 
matsaani, “pengulangan” sebagai sifat kedua dari 
kitaaban setelah disebutkan kata mutasyabihan 
dimaksudkan bahwa pengulangan ayat-ayat 
yang tadinya samar sehingga menjadi jelas 
imuhkamot). Artinya, matsaani dimaksudkan 
mengangkat yang samar menjadi muhkamat 
(jelas) sehingga tidak ada lagi kesamaran 
terhadap ayat-ayat-Nya. Menurut Imam Al- 
Bukhari Mutasyaabihan dimaksudkan dengan si 
Ailyh pb JI km Gi GELAS G4 dia La olaYI Ga, “tidak 
ada kesamaran di dalamnya tetapi ia menyerupai 
sebagiannya dengan sebagian yang lain akan 
bukti kebenarannya.2 

Adapun kata ayat mempunyai beberapa 
arti. Di dalam Mu'jam disebutkan seputar 
makna 4i, antara lain: 1) 54i3 adali (pertanda): 
2) tsdi tpengajaran, pelajaran): 3) Saxli 
(mukhzaty, 4) jasa tpribadi, diri seseorang), 
5) dusditketompok): dan 6) Sisil 2 &i (ayat Al- 
Our'an).?! 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-aayat 
juga berarti ayat-ayat yang tertera di dalam 
Al-Our'an, Abu Bakar berkata, dinamakan al- 


1. Ash-Shabutm, Muhammad Ali, Shofwootut Tafooser, jilid 3 hlm. 


17. 


2. uhat, Shahih Al-Bukhari, mid 3 him. 187. 
3. Mujam Al Wpssth, juz 1 bab aff him. 35, 
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gayat karena ia menjadi tanda satu kalam dari 
kalam lainnya. Dan al-agyat disebut al-jama'ah 
ikelompokh, karena ia mengelompokkan huruf- 
hurufnya dani huruf-huruf Al-Guran, dan «ul 
dil ialah keajaiban-keajaiban-Nya. Ibnu Hamzah 
berkata al-gayat di dalam Al-Gur'an seakan-akan 
ia merupakan pertanda yang mengarahkan untuk 
mengetahui jalan petunjuk." 

Maka berdasarkan pembahasan ayat muh- 
kamat dan ayat mutasyabih. Ayat muhkamat 
adalah ayat yang jelas status hukumnya. Sedang 
ayat muatsyabihat adalah ayat yang kurang 
terang hukumnya. 

Adapun istilah musyabbahaat, “perkara- 
perkara syubhat” (berakar kata dari tiga huruf: 
syein, ba”, dan ha) sebagai perkara yang terletak 
antara halal dan haram, maka wilayah hukumnya 
diserahkan kepada galbun (hati. Artinya, 
masing-masing diri adalah berhati dan dapat 
menghukuminya secara mandiri. Sebagaimana 
iwayat berikut: 

Likin HO yA Hb MS) UAS pkai gal Uas 
palu Siap Sinai Uji H3 ep ola 

Y Sana Lag Spa 3 an aa) “Jain 

dia oa Saga ya ya Gaji yaa 

cal Iga Feb 2ga) 3 33 ag MA 3 

aa US SN “isa Sila (UG Yi ABlg3 C3) Mag 

Silia Ist FDA deal 3Yi dalan dada! as di 

PIN AE bini Abah Snake TN 3 AB Arin la 

D (enda 

Kata musyabbahat, “sesuatu yang samar” 
pada riwayat tersebut adalah sesuatu yang 
status hukumnya berada di antara status hukum 
hatal dan status hukum haram. Perkara syubhat 
dapat ditarik kesimpulan, antara lain: 1) perkara 
syubhat adalah perkara yang tidak diketahui oleh 
kebanyakan manusia: 2) menyerahkan keputusan 
hukum tentang perkara syubhat kepada hati yang 
saleh (lawan dari hati yang fasad, rusak). Kata 
musytabihan ataw musyabbahat berdasarkan 
penjelasan yang terambil dari Mu'jam, dan 
riwayat di atas maka hilanglah perkara syubhat 
“samar” Iantaran sudah mendapat jawaban 
yanz memuaskan, yakni hati yang saleh. Atau 


L Ibnu Manzhur, Opct. jilid 1hlm, 62 maddah | 
0. Umdotut Gerrv Syorh Shahih Al-Bukhari, hadi ro. 52 1 ira. 458, 


ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN ISA 
Ka Y Syarah Alfaazhul Our'an DP 


dalam istilah yang tain bahwa kondisi hati yang 
dapat menjawab perkara syubhat agar tidak 
terjatuh kepada yang perkara haram adalah hati 
yang bertakwa (Ll s34:). Sedangkan hati yang 
bertakwa dan hati yang saleh adalah hati yang 
bersih dari zaighun (curang). 


Masyiidun (2-45) 

Firman-Nya, Juta pads: 
tinggi. (0.5. Al-Hajj (22): 45) 

Keterangan 

Dinyatakan: ika td! s4, artinya dibangun, 
ditinggikan, Dan juga berarti a"taahu wa rafa'ahu 
(tinggi dan kokoh)." Dan Masyiid, maksudnya 
dibangun dengan kapur pelabur."! Masyiidun dan 
musyayyadah adalah kata sifat yang merujuk 
kepada pengertian sesuatu yang tinggi dan kokoh 
tentang suatu bangunan. Misalnya, Banda noh dlu. 
di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh. (0.S. 
An-Nisa” (41: FA) 


.dan Istana yang 


Misykaatun (51155) 

Misykaatun: Lubang yang tak tembus yang 
di dalamnya diletakkan lampu. 3 Kata di-misykaat 
adalah kata yang di-Arabkan (mu'arrab) terambil 
dari bahasa orang-orang Habasyah (Etiopiah: at- 
misykat yang dimaksud ialah lubang pada dinding 
yang tidak tembus (ai-kuwwah, asli)! Dan ada 
juga yang memberi makaa al-misykat dengan az- 
zujaajah tasraj (emisi), “kaca yang bersinar 
kemilau” 3 

Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 
ihsia, dengan wawu dan alif ialah penuntun ke 
arah petunjuk dan sebuah kunci pertolongan," 
Allah Swt. berfirman, Lay ya sogid AM gag (OS. An- 
Muur (241: 35). Arti selengkapnya berbunyi: Allah 
(pemberi) cahaya (kepada langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti 
sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya 
ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca dan) 
kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) 


1. Murat Al Wosidh, ju 1 bab sin hlm. 502, 

0. Taja A1 Maragia, jl G puz 17 hlm. 121, 

3. Mu'jom AL Wosath, juz 1 bab syin hlm. 493. 

4 Tafar A-Maraghi, Mid 8 jar 18 hlm. 106. 

5. Ah Burhan fi Uap Curiga, jug 1 hlm, 288: Shotih ALBukheri, 
jilid 3 hlm. 166. 

6. Ibud, juz 1 him. 410. 
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seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, yaitu pohon 
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur dan 
tidak pula di sebelah barat inya), yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis- 
tapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya 
siapa yang dikehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (G5. An- 
Nur (241: 35) 


Mush-farran (F,isa) 

Shufrun artinya kuning, yakni kata yang 
menyifati suatu benda. Di antaranya: 1) kata 
shafraa' tersisa) yang menyifati sapi betina, 
yakni kuning tua sebagai warna yang menarik 
hati: Wb his 5d WA (0S. Al-Bagarah (21: 
691 2) menyifati unta, si Uks! Iringan unta 
yang kuning. (0.5. Al-Mursalaat (77): 33). Yakni 
kuning yang menunjukkan daya tarik dan yang 
mahal harganya: 3) kata mushfarran (fjias) yang 
merujuk kepada keadaan tumbuh-tumbuhan, 
yang berarti “tumbuhan yang kering”, “kekuning- 
kuningan”. Misalnya, #ikas paha Lam, lilayi jd: Dan 
sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat tumbuh- 
tumbuhan itu menjadi kuning (kering). 10.5. Ar- 
Ruum (30): 51): begitu juga firman-Nya, mg Ai 
Kiai #3: kemudian ia menjadi kering lalu kamu 
melihatnya kekuning-kuningan. (0,5. Az-Zumar 
139): 21) (2-5. Al-Hadiid (57): 20). 


Mash-fuufatun (d35isa2) 

Mash-fuufatun:  Berderetan, berjejer. 
Seperti firman-Nya, digikos ab Jk Juta: Mereka 
bertelekan di atas dipan-dipan berderetan. (0.5. 
Ath-Tbuur (52): 20) yakni, kata yang menerangkan 
keadaan dipan di surga. 


Mushaffan (Lijaa) 

Firman-Nya, Asi Jie ja Il Dan sungai- 
sungai dari madu yang disaring. (O. 5. Muhammad: 
1479: 15) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ijaak, artinya “dijernihkan”. Maksudnya, ia tidak 
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bercampur dengan lilin maupun kotoran lebah, 
dan tidak ada seekor lebah pun yang mati di 
dalamnya, seperti halnya madu yang berada di 
dunia." 


Mashaani” (sa) 

Moashaani' ialah istana yang kokoh dan 
benteng yang kuat.? Dan setiap bangunan yang 
kokoh dinamakan mastma' 3 


Mushiibah (diwas) 

Firman-Nya, Kunad pSiblhal S6 Silau SL Aa Ol 
Digg ara 55 ad Sf Ole All padi 55 Jia: Maka jika kamu 
ditimpa musibah ia berkata: “Sesungguhnya 
Tuhan telah menganugerahkan nikmat kepada 
saya karena saya tidak ikut berperang bersama 
mereka”, (0.5. An-Nisa” (4): 72) 

Keterangan 

Mushiiboh pada ayat tersebut adalah 
kemudharatan yang menimpa kaum muslimin 
dalam peperangannya, baik luka-luka yang 
mengenai badan, ataupun lainnya dari hal-hal 
yang tidak disukai. Mushiibah adalah bentuk 
masdar dari Lekaa yd lol ceuas Lol artinya 
“menimpa”. Imam Al-Jurjani mendefinisikan 
bahwa al-mushiibah adalah alwi #43, sesuatu 
yang yang tidak dicela oleh tabiat. Misalnya 
kematian (al-maut) dan sebagainya." 

Atau mushiibah juga berarti “segala cobaan 
yang menimpa manusia”, misalnya bunyi ayat, 
9 omi! 3 Tiga) ipa gadi 3 pall 9 Lg! Ca La Sigkasdy 
gadi Gl hat Rasa pegal 131 Gandl Lereyakad? jera 9 rat 
owl adi: dan sesungguhnya Kami akan memberi 
kamu cobaan dengan sebagian dari ketakutan dan 
kelaparan dan kekuarangan harta dan jiwadan 
buah-buahan: dan berilah kabar gembira kepada 
mereka yang sabar. Yang apabila mereka ditimpa 
kesusahan, mereka berkata: “Sesungguhnya kami 
(ini milik) bagi Allah, dan sesungguhnya kepada- 
Nya lah kami akan kembati.” (0.5. Al-Bagarah 
(21: 155-156) 

Menurut surat At-Taubah, bahwa kadar 
cobaan manusia dalam setahun terdapat sekali 


1. Jbrd, mid 9 juz 25 him. 58. 

2, ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 85: hhat, surat Asy-Syu'araa' (26): 129. 
3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 175. 

4. Allurjam, Kitab At-Tathfogt, hlm. 217. 
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atau dua Kali (cie saja ala JS d). Arti selengkapnya 
ayat tersebut, berbunyi: Dan tidakkah mereka 
(rang-orang munafik) memperhatikan bahwa 
mereka diuji sekali atau dua koli setiap tahun, 
kemudian mereka tetap juga bertaubat dan 
tidak pula mengambil pelajaran. (0.5. At-Yaubah 
(9): 126) 

Adapun firman Nya, 3 Sila j3 al OB... 
Maka musibah darat berupa kebaikan dan dapat 
juga berupa keburukan. Oleh karena itu ungkapan 
ayat: dana, dad al gadi Ol UU uae sulsel Il. Adalah 
harapan bahwa segala musibah yang menimpanya, 
baik ataupun uruk, segalanya dikembalikan 
kepada Allah, yakni mengingat Allah agar manusia 
sadar diri. Bahwa bila yang datang itu baik, maka 
kebaikan itu suatu tanda pertolongan dari Allah, 
dan apabila keburukan yang datang, berarti dari 
diri manusia sendiri. Karena keduanya, kebaikan 
dan keburukan adalah bata”. Oleh karena itu ayat 
di atas dinyatakan dengan ungkapan: seu piplelh, 
yakni, ujian dan petaka. Yang juga diartikan 
kegembiraan agar seorang hamba bersyukur, 
misalnya balaa'an hasanan, “nikmat yang bagus”, 
atau “kemenangan yang baik." (0.5, Al-Anfal (8): 
17 dan bata' diartikan kesusahan agar seorang 
hamba berlaku sabar sebagaimana ayat-ayat 
tersebut di atas. Musibah yang berarti cobaan 
didatangkan kepada manusia agar manusia dapat 
kembali taat kepada Allah Swt. 


Al-Mushawwiru (35al!) 

Al-Mushawwiru adalah salah satu sifat 
Allah Swt. yang artinya Yang Membentuk Rupa. 
(4.5. Al-Hasyr (59): 24) 


Mashiir (yo) 

Mashiir artinya “tempat kembali”. Misalnya 
jahannam sebagai tempat kembali yang patik 
buruk, Tea Siti aiib aalpla didsis: Orang-orang itu 
tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali. 40.5. An-Nisa' 
(41: 97, 114) 

Kata “tempat kembali” dapat diungkapkan 
dengan Ska, Lis ataUpun Ams, yang semuanya 
merujuk kepada Allah. Dan Allah sebagai tempat 
kembali segala urusan, 3st susi dl JI Si: Ingattah, 
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bahwa kepada Allahlah kembali semua urusan. 
(0.5. Asy-Syuura (42): 53) 


Al-Mudh-ghah (Karst 

Firman-Nya, dita 463 dilks Wit2S Ia ii dala Ga A3 
. kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan 
yang tidak sempurna kejadiannya.... (0.5. Al- 
Hajj (221: 5) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa kisi, 
dengan didhammah dan difathahkan 'ghin- 
nya ialah gumpalan daging sebesar yang dapat 
dikunyah tal-himlu “inda ma yakuunu gath'atu 
minal-lahmi ghaira mukhallagah tusybahul- 
lugmtul-mamdiighah). 


Madhaa (Lawas) - Mudhiyyan (13) 

Firman-Nya, tai abs de palikuh Alai ahh 
Ugam V3 Uda Nge Uas Ll: dari jikalau Kami kehendaki 
pastilah kami ubah mereka di tempat mereka 
berada: Maka mereka tidak sanggup berjalan lagi 
dan tidak (pula) sanggup kembali. (0.5. Yasin 
Bel: 67) 

Keterangan 

Al-Mudhuti' dan al-madhaa” ialah an- 
nufaodz (sesuatu yang telah berlalu), yang 
dikaitkan tentang terjadinya berbagai peristiwa 
penting. 1 Misalnya, pd aki Uki SI Nahi Cod IS 
GG Aikia Takian 243 Ighgah Ol Liku 38 La: Katakanlah 
kepada orang-orang yang kafir itu: “Jika mereka 
berhenti dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu, dan jika mereka kembali lagi 
sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) 
sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu”, 
(9.5. Al-Anfaal (8): 39) 


Al-Madhaaji' (eat) 

Firman-Nya, meal Eh sa: dan pisahkan:- 
lah mereka di tempat tidur. (0.5. An-Nisa' (4J: 
34) 

Keterangan 

Al-Madhoaji' adalah kata jamak dari 
kasaa, yakni tempat yang digunakan untuk 

1. Adu jam Lughotul Fugahoo', hlm. 405: lihat juga, Tofiir A- Maraghi, 


nlid & juz 17 Hrn. 87, 
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berbaring. Dat aji adalah pemalas, karena 
banyak tidur." Orang yang giat melaksanakan 
salat malam, dinyatakan, selai! ye pesib Gladi: 
Lambung mereka jauh dari tempat tidur. (9.5. 
As-Sajdah (32): 16). Mereka adalah orang-orang 
yang mengharap ampunan Allah. 

Sebaliknya, mereka yang takut mati dalam 
berperang dinyatakan, jas jd akisa d sat jd J3 
Meaaluias JI GEA agle cas: Sekiranya kamu berada 
di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah 
ditakdirkan akan mati ia terbunuh itu akan 
keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh. (0.5. 
Ali “Imraan (31: 154) 


Matharan (Iisa) 

Firman-Nya, Sesi! Jaa Alius Fika pete Ujlasi3! 
dan kami hujani mereka dengan hujan tbatuj) 
Maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang- 
orang yang telah diberi peringatan itu. (0.5. Asy- 
Syu'araa' (26): 173). 

Keterangan 

Al-Imthar, menghujankan adalah hakikat 
hujan itu sendiri, majaz tentang sesuatu yang 
menyerupai tentang banyaknya, baik berupa 
kebaikan atau keburukan, yang datang dari langit 
atau dari bumi. 

Ats-Tsa'alabi menjelaskan bahwa tidak ada 
penggunaan kata just selain untuk arti azab." 
Sebagaimana firman-Nya, 23 jas Giaa li Ulas 
Ieyakl aka 56 : Dan Kami turunkan kepada mereka 
hujan (batu), Maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berdosa itu. (0.5. 
ALA'raaf (7): 84): begitu pula firman-Nya, Laut 
ea yaa: ..dihujani dengan hujan yang sejelek- 
jeleknya (hutan batu). (0.5. Al-Furgan j25): 40) 


Muthaa'un (5 Uas) 

Muthaa' artinya “yang ditaatt”. Yakni, kata 
yang ditujukan kepada malaikat. Sebagaimana 
firman-Nya, (esis: Yang ditaati di sana (di 
alam malaikat) lagi dipercaya. (0.5. At-Takwiir 
(81): 21). Kata muthaa' yang tertera dalam 


1. Fathul Dadur jihd 4 him. 353. 

2 Tafsir Al-Meroghi, jilkd 3 juz Shim. 207: Mu'jam Mufradar Affogghil 
duron, hlm. 499, 

3. Lihat, Fighuk tughah wa Sirrul Arobipkoh, Oismuts Tsoanty, him. 
375-376. 


Al-Our'an hanya ditujukan kepada malaikat. 
Lantaran ia tidak pernah maksiat, mermbangkan 
perintah Allah. la mengerjakan apa yang 
diperintahkannya. Misalnya perintah mengirim 
wahyu kepada para nabi dan rasut Tuhan, dan 
sebagainya. Yakni, tabiat taat menjadi pribadi 
malaikat. 


Al-Muthaffifiin (S4ilai!) 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan 
terdapat pada surat Al-Muthaffifiin ayat 1. Imam 
ash-Shabuni menjelaskan bahwa Al-Muthaffifiin, 
adalah kata jamak dari muthaffif, yakni orang 
yang mengurangi timbangan dan takaran .Dan 
seal adalah — an-nigshaanu, sedang asal 
katanya adalah wawiadi, yakni sesuatu yang 
mudah. Dikatakan demikian, karena al-muthaffif 
hampir-hampir tidak mencuri timbangan dan 
takaran selain sesuatu yang sedikit." 

Menurut Imam Al-Maraghi, at-tathfif adalah 
kecurangan dalam menakar. Dikatakan demikian, 
karena apa yang diambil oleh si penimbang 
adalah sesuatu yang hina.? 

Awal pembahasan dalam surat ini meng- 
konsentrasikan pembasmian praktek kecurangan 
dalam menimbang dan menakar. Maka orang- 
orang yang tidak yakin dengan kehidupan 
akhirat tetap mempraktekkan kecurangannya 
dalam seal menimbang dan menakar. Hal itu 
terus berlansung dari waktu ke waktu lantaran 
mereka berkeyakinan bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan kembali pada hari hisab. 

Kemudian dalam surat tersebut dibahas pula 
keadaan orang-orang durhaka fal-fujjar), ketika 
mereka digiring dan disertakan pula ancaman 
kepadanya. Sebagaimana yang diceritakan: 
Sekati-kali jangan curang, karena sesungguhnya 
kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. 
Tahukah kamu apakah sijjin itu? latah) kitab 
yang tertulis. Kecelakaan yang besartah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan, 
(0.5. Al-Muthaffifiin (831: 7-10) 


1. A-Muherrar Al-Wojitz, juz 15 hlm. 352, Shafwoetut- Tafaasiir jilid 
dim. 531, 

2. Tafsir A-Maraghi, jilid 140 juz 340 hlm. F1: di dalam Mujamn 
disebutkan bahwa Thaffafa adalah bentuk mubalaghah arti sangat), dan 
sk mila, berarti dekat saat terbenamnya. Dan dikatakan: Ji Ja iba, 
berarti lebih sedikit pemberlannya dari pada mengambilnya, Murjam Al: 
Wosith, juz 2 bab tho' hlm, 559. 


Muth-mainnun (Stalss) 

Firman-Nya, gusiik Sial A33 AI ja VI: 
kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya 
tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), 
(@.5. An-Nahl (161: 106) 

Keterangan 

Muthma-innun adalah isim fa'il tpelaku), 
berasal dari kata ithma'anmna (Subih, wazan 
ifta'ala. Dikatakan: Sisias px Utiket Sala Halal, 
Al-fthmi'naan adalah ketenangan jiwa setelah 
terjadi kegoncangan: begitu juga: Saji dai JG 
gi Jabal GS Jl: Allah berfirman: “Betum 
yakinkah kamu?” Ibrahim menjawab: “Aku telah 
meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap 
mantap (dengan imanku). (0.5. Al-Bagarah (2): 
260) dari peristiwa Ibrahim meyakinkan dirinya 
selaku nabi maka kondisi jiwanya dinyatakan 
dengan sisill judi jiwa yang tenang. (0.5, Al-Fajr 
(891: 27) Baca Ibrahim (sim “Atam). 

Maka sebagaimana ayat 16 dari surat an- 
Nahl di atas muthma-innun dimaksudkan dengan 
ketetapan pada apa yang telah dipegang setelah 
menerima goncangan akibat paksaan. '! 

Kata — Al-muthma-innfina:— kid WSIG 
asal (OS. Al-Fajr (89): 27) juga dimaksudkan 
dengan a-mushaddigatu bits-tsawaab (yang 
membenarkan pahala).? 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa Jati 
yang artinya tenang, teguh dan menetapisakana 
wa tsabata wa istagarra). Dan dikatakan: juki 
da3 SEMU Oldol5 Jr4JI u, Yakni, bertempat tinggal 
dan menjadikannya sebagai neseriiwathan) 
tempat tinggat. 1 Seperti kata muthmainiina yang 
ditujukan kepada para malaikat: 41 4 56 j Ja 
Iibalah Oei S4: katakanlah: “kalau seandainya 
ada mala'kat-malaikat yang berjalan sebagai 
penghuni bumi. 40.5. A-lsra' (171: 95) 

Makna ithma'anna secara bahasa “tetap” 
ditunjukkan oleh ayat, 4s Je AI Siah Ia paid 303 
den He Kali Alia Mio Ola Gale K3 uLsi 513: Dan dia 
antara manusia ada orang yang menyembah Allah 
dengan berada di tepi: maka jika ia memperoleh 
kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, 


1. #bid, jike 5 juz 14 hlm. 145, fihat juga, Ar-Raghih, Op, Cit, hlm. 317: 
Ar Kesysyaai jar d hlm, 254. 

2, Shofuh AkBukhan, jihd 2 hlm, 225. 

3. Murjam ALWasrth, juz 2 bab rho' him. 565, 


dan jika ia beroleh bencana, berbaliklah ia ke 
belakang.... (0.5. Al-Hajj (221: 11) 


Math-wiyaat (5sis2) 

Firman-Nya, sawo Stiphs AL: dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. (0.5. Az- 
Zumar (391: 67) 

Keterangan 

Mathwiyaat (Lbsas), “digulung”. Dikata- 
kan: Gk ASig3lo, yakni, menghimpun sebagiannya 
dengan sebagian yang lain, atau melipat satu 
lipatan di atas lipatan yang lain." Begitu juga 
firman-Nya, m5 Untu! ja Hadad! dala pssi (yaitu) 
pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung 
lembaran-lembaran kertas. (0.5. Al-Anbiyaa' 
(211: 104) 


Al-Mu'tar (5211) 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa ali 
adalah al-fagiir forang yang kekurangan).2 
Sebagaimana firman-Nya, sali3 ala (yiabig: 
Berikanlah makanan kepada orang yang rela 
dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta. (0.5. 
Al-Hajj (221: 36) 


Ai-Mu'adzdzabiin (usai) 

Kata mu'adzadzabiin berasal dari Lis Lis 
hnkah 3 Ddaa wd Ludas, Yang artinya Orang-orang 
yang diazab. Menurut surat Asy-Syu'araa' ayat 
213, mereka adalah menyembah selain Allah. 
Disamping itu mu'adadzabiin dirmaksudkan 
dengan orang-orang yang pasti mendapatkan 
azab. 


Ma'dziratun (55.25) 

Firman-Nya, At tag Ogbiad ad Asa al LA II 
Gadis (lal 9 AS JI Sela WM Gia pad gl Maba 
Ingatlah ketika suatu umat di antara mereka 
berkata: “Mengapa kamu menasehati kaum yang 
Allah akan membinasakan mereka dengan azab 
yang amat keras?" mereka menjawab: “agar kami 
mempunyai alasan (pelepas tanggungjawab) 
kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa. 
(G.5. Al-A'raaf (4): 164) 


t Ind ju? 2 bab hg hlm. 572, 
e. tia juz 2 bab gini hlm. 599, 


Ka PA 1 Aa ia SI 


4 
8 
€ 
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Keterangan 

Al-Ma'dzirah: sama artinya dengan al- 
'udzur, yaitu “melepaskan diri dari dosa”. 
Jadi, arti ma'dziratuan ila rabbikum, sebagai 
pernyataan dari kami kepada Allah bahwa diri 
kami telah terlepas dari dosa (tanggung jawab). '! 
sisa adalah bentuk mufrad dan jamaknya 33t. 
Misalnya: Sudlas CAN j3 414) Snnas dedi de GNI 33 
Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya 
sendiri, meskipun ia mengemukakan alasan- 
alasannya. (0.5. Al-fiyaamah (751: 14-15) Baca 
Bashiirah. 


Ma'arratun (5524) 

Firman-Nya, sis su saa: Kesusahan tanpa 
pengetahuan. (0.5. Al-Fath f48J: 25) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam jelaskan bahwa &ati 
artinya gangguan, keburukan dan sesuatu yang 
tidak disukai (al-adzay wa al-masaa' wa al- 
mokruuh). Misalnya dikatakan, (ali jas, yakni 
suatu pasukan yang tiba-tiba datang di suatu 
rumah lalu mereka makan makanannya dan 
menggunakan harta bendanya tanpa izin terlebih 
dahulu dari tuan rumahnya.2 


Ma'ruusyaat (2 LX 925) 

Firman-Nya, — cliajas ba ligan list 
Kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung. (0.5. Al-An'aam (61: 141) 

Ibnu Abbas berkata: Al-Ma'ruusyaat ialah 
tanaman-tanaman yang dicagak pada tiang-tiang 
penyangga." Yaitu junjungan-junjungan yang 
dibuat dari kayu dan bambu, yang di atasnya 
diletakkan batang-batang tanaman itu hingga 
seperti atap rumah.4 


Ma'ruuf (—33'ea) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al- 
Ma'ruuf adalah isim untuk setiap perbuatan 
yang diketahui kebaikannya oleh akal atau 
syara”. Lawannya, al-munkar,3 Selanjutnya, 


L Jafar Al-Maraghi, jilkd 3 juz 9 hlm. 92 

2 Mujom A-Wosath, juz 3 bab 'gin hlm. 587, 
3. Shafuh Al Bukhara, ji 3 hlm. 130, 

4. Tafsir Al-adoraghi, jilid 4 juz 8 hlm. 49. 

5. bud ju? 2 bab fara hlm. 595, 


di Si Syarah Alfaazhul Cur”an Ty 


Al-Ma'ruuf dimaksudkan dengan “sesuatu yang 
sudah dikenal dan menjadi ukuran orang banyak 
sesuai dengan kemampuan dan kondisi masing- 
masing daerah”.'! Di antaranya tentang memberi 
mut'ah: dara Lt ayat Al deg ajah mang la Dayat 
Ind da lis (0.5. Al-Bagarah (27: 236) 

Adapun kata bil-ma'ruuf merujuk pada 
pengertian “tata cara” (hai-ah), misalnya: J3 
dyalb HS Hd) dadi (0.5. Al-Bagarah (2): 
233) Maka, bil-ma'ruuf, menurut apa yang 
dipandang baik oleh syariat dan adat. 

Sedang Gaulun ma'ruuf, berarti “perkataan 
maaf”, yang menyifati suatu perkataan. Seperti 
yang tertera di datam firman-Nya, ssakas daan Opi 
pala Fak Aa G3 Kali Wine Ha 4S: Perkataan yang 
baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan. 
(perasaan sipenerima). Allah Maha Kaya lagi Maha 
Penyantun. (G.5. Al-Bagarah (2): 263) 

Adapun Al-Ma'rifah dan At-“Irfaan adalah 
mengetahui sesuatu dengan berpikir tentang 
bekasnya. Lawannya ialah pengingkaran.3 
Sebagaimana firman-Nya, 4dk Iglhah Lila 3gal ita3 
basis SJ A3 misa: Dan saudara-saudara Yusuf 
datang (ke Mesir) lalu mereka masuk ke (tempat) 
nya. Maka Yusuf mengenal mereka, sedang 
mereka tidak kenal (lagi) kepadanya. 10.5. Yusuf 
(12): 58) 

Berikut definisi kata ma'ruf menurut 
sejumlah ulama: pertama, 444 adalah nama 
untuk setiap yang dikenal tentang taat kepada 
Allah Swt. dan berbuat baik kepada manusia: 
kedua, 4s adalah setiap kebaikan dan 
takwa, dan ketiga, Al-Baidhawi mengatakan, 
By adalah apa yang telah dipandang oleh 
pembuat hukum (Asy-Syaari', Allah Swt.) akan 
kebaikannya.1 


Al-Ma'zu Gak) 
Firman-Nya, wall js3: dan sepasang dari 
kambing. (0.5. Al-An'am (6): 143) 


1. tbig, jilid 1 jus 2 lm. 106 

2. Tafsir Ah Margghi, jilid 1 juz 2 hlm. 135. 

3. bed jihd S ju? 12 hlm. 9. 

4 Akhi, Allmam A-Allaamah Badarnuddin Abi Muhammad 
Mahmuddin, Umdotu! Goori Syarh Shahih ALSukhari, juz 1 hlm. 254: 
Cet. Ke-1, tahun 2003 M/1424 H, Daar Al-hya' At-Turats Al Arabiy, Beirut- 
Lebanon. 


4: 
A b, 


Keterangan 
Al-M@'iiz ialah jamak dari jali seperti kata 
Ie jamak dari adh-dha'nu. Artinya kambing. 
Sedang Tas vk5, yakni lelaki yang giat, bersunguh- 
sungguh, dan :f:sti adalah tempat yang keras (al- 
makaanul-Ghaliizh), dan ssi gjaiii, yang berarti 
bersungguh-sungguh (jadda)." An-Nuhas berkata: 
kebanyakan dalam kalam Arab bahwa at-mu'zi 
adalah adh-dha'nu (bulu domba). Dan bentuk 
tunggal dari jali adalah “cu, sebagaimana kata 
La dengan LA PN 


Ma'zuulun (5313534) 

Firman-Nya, Osisial sell ya apl: Sesung- 
guhnya mereka itu dienyahkan daripada 
mendengarnya. (0.5. Asy-Syu'araa” (26): 212) 

Keterangan 

Ga, dimaksudkan dengan menjauhi 
petunjuk. maksudnya mereka tidak mau, enggan 
mendengarkan (aswidl ja jaka). Yakni, mereka 
benar-benar menjauhkan diri dari mendengarkan 
Al-Gur'an. Bentuk menjauhkan diri orang-orang 
terhadap Al-Our'an adalah enggan mendengarkan 
apa yang dibawa oleh para utusan-Nya, 
diantaranya Nabi Muhammad saw. Sedangkan 
ungkapan yang kerap dikemukakan antara lain: 
“Kami dengan namun kami enggan” (sami'na wa 
'ashaina), kami hanya mengikuti apa yang datang 
dari nenek rnoyang kami” (maa alfaina abaa- 
ana). Baca “Ashay, Alfaina. 


Ma'syarun (“xs) 

Firman-Nya, pati Ge itik ad Dad! piaak: 
Wahai golongan jin (setan), sesungguhnya kamu 
telah banyak menyesatkan manusia.” (O.S. Al- 
An'am (6J: 128) 

Keterangan 

Al-Ma'aasyir adalah bentuk jamak yang 
artinya jama'atun-ngas (kumpulan orang-orang), 
dan bentuk tunggalnya ialah "541.4 


Al-Mu'shiraat (Sesal) 

Firman-Nya, BUS :L shasil js Wis: Dan 
Kami turunkan dari awan air yang banyak 
tercurah. (0.5. An-Naba' (78): 14) 


1. Mujam Mufradot Alfaozhil Our'an, hlm, 490, 
2. Fathul Oodir, jihd 2 hlm. 171. 

3, Lisoonul Aroob, jitid 11 hlm. 439. 

4. Muhtaarush-Stuhhaah, hlm. 434 maddah 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR?AN IM 


, Ip) Syarah Alfaazhul Iur'an Ty Pp 


Maka, Al-Mu'shiraat: awan atau mendung 
yang tebal dan sudah saatnya menurunkan beban 
berupa air hujan.!! 


Mu'aggabaat (211425) 

Sisa adalah bentuk jamak dari 4424, yakni 
para malaikat yang bergiliran dalam menjaga 
dan memeliharanya. Berasal dari kata dis, 
yakni datang sesudahnya.4 Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya, as jar GA y8 Ha Siulan 4 
MN jl da Galains (0.5. Ar-Ra'du (13): 11) 

Sedang Lim. yang tertera di dalam firman- 
Nya, WI ya ia gladi dilh Hg Gi ui ia Diudaa 4 (0.5. 
Ar-Ra'du ft3J: 12) adalah malaikat yang berjaga 
di siang dan malam hari. 

Dan dikatakan: iii (SXa Je aoi is, yakni 
yu as (menghukum bukan karena yang lain).4! 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: wL 
asal ulah Y Say. Arti selengkapnya: Dan apakah 
mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami mendatangkan daerah-daerah forang- 
orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah 
itu fsedikit-derni sedikit) dari tepi-tepinya? Dan 
Allah menetapkan hukum (menurut kehendak- 
Nya), tidak ada yang dapat menolak ketetapa- 
Nya: dan Dia-lah Yang Maha cepat hisab-Nya. 
(O.S. Ar-Ra'd (13: 43). Yakni Allah Swt. tidak 
takut terhadap dampak hukum yang telah 
ditetapkan-Nya. Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa al-mu'aggibu berarti menyerang sesuatu 
lalu membatalkannya. Orang yang mempunyai 
hak disebut mu'aggib, karena dia membuntuti 
orang yang berutang kepadanya untuk menagih 
utangnya.” 


Mw'allamun (alas) 

Kata ska adalah isim maf'ul (yang 
diajari) dari Laga abs ale. Dan 454 Wale, yakni 
menjadikannya tanda yang dengannya dapat 
mengetahui.” Keberadaan kata ini tertera dalam 
firman-Nya, jitu alas: Seseorang yang menerima 


1. Tafsir Al-Maraghu, jilid 10 juz 30 him. 4. 

2, fbud, ylid 5 juz 13 him. 74: Shahih Al-Bukhari, jiid 3 hlm, 149-150, 
3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab “cin hlm. 613. 

4, fbid, juz 1 bab “in hlm. 613. 

5. Tafsir Al-Maraghi, jilid Sjur 13 hlm. 116, 

6. fbrd, juz 2 bab “cin him. 624. 


ajaran (dari orang lain) tagi pula seorangyang 
gila. (O.S. Ad-Dukhan (441: 14) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
orang yang diajari imu'allamun) maksudnya, 
mereka menuduh Nabi Muhammad diajari oleh 
seorang budak Romawi miliki seseorang dari bani 
Thaif. Ada juga yang mengatakan, bahwa Nabi 
Muhammad dituduh menerima pelajaran dari 
seorang yang bukan bangsa Arab bernama Addas 
yang beragama Kristen. 

Sedang »3i berarti “yang telah diketahui", 
“tertentu”. Maka, firman-Nya: Asu d2 berarti 
bagian tertentu. Yakni, bagian tertentu dari 
harta bendanya yang harus mereka berikan demi 
mendekatkan diri kepada Allah dan rasa ibah 
kepada orang-orang yang membutuhkan. (9.5. 
Al-Ma'aarij (701: 24) 

Begitu pula firman-Nya, asik adi Kind X3: 
kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan 
air di hari tertentu. (0.5. Asy-Syu'araa' (28): 155) 

Maka Sabu Sts: Ketentuan masa yang telah 
ditetapkan. Arti selengkapnya: dan Kami tidak 
membinasakan sesuatu negeripun, melainkan ada 
baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan. 
(O.5. ALHijr (157: 4) 

Sedang Asu 35: Rezeki yang tertentu. 
Yakni, jenis rezeki yang istimewa yang berwujud 
surga dan segala fasilitasnya yang diperuntukkan 
bagi hamba-hamba-Nya yang ikhlas. Sebagaimana 
firman-Nya: tetapi hamba-hamba Aliah yang 
dibersihkan (dari dosa). Mereka itu memperoleh 
rezki yang tertentu, yaitu buah-buahan. Dan 
mereka adalah orang-orang yang dimuliakan. di 
dalam surga-surga yang penuh ni 'mat, di atas 
takhta-takhta kebesaran berhadap-hadapan. 
Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi 
khamar dari sungai yang mengalir. (Warnanya) 
putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang 
yang minum. Tidak ada dalam khamar itu alkohol 
dan mereka tiada mabuk karenanya. (Warnanya) 
putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang 
yang minum. Seakan-akan mereka adalah telur 
(burung unta) yang tersimpan dengan baik. 10.5. 
Ash-Shaffaat (37): 40-49) 


1, Depag, Akur an gn Terjemahannya, catatam kaki, no. 1373 hlm. 
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Firman-Nya, aslu 233 solid: pada waktu 
yang ditetapkan di hari yang tertentu. (0.5. Asy- 
Syu'araa” (26): 38) Yakni, hari perhiasan yang 
dibatasi oteh Musa a.s. di dalam perkataannya: " 
Berkata Musa: “Waktu untuk pertemuan (kami 
dengan) kamu itu fatah di hari raya dan hendaktah 
dikumpulkan manusia pada waktu matahari 
sepenggalahan naik”. (0.5. Thaaha (201: 59) 


Al-Mu'awwigiin (Saazat!) 

Firman-Nya, Si Gajali: Orang-orang 
yang menghalang-halangi di antara kamu. Arti 
selengkapnya: Sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang  menghatang-halangi di 
antara kamu dan orang-orang berkata kepada 
sawdara-saudaranya: “Marilah kepada kami". 
Dan mereka tidak mendatangi peperangan 
rnelainkan sebentar. Mereka bakhil terhadapmu, 
apabila datang ketakutan (bahaya), kamu tihat 
mereka itu memandang kepadamu dengan mata 
yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan 
karena akan mati, dan apabila ketakutan telah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang 
tajam, sedang mereka bakhit untuk berbuat 
kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka 
Allah menghapuskan pahala amalnya. Dan yang 
demikian itu adatah mudah bagi Allah. 10.5, Al- 
Ahzab (331: 18-19) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Sisi adalah berpaling 
dari kebaikan yang dikehendaki, dan di 
antaranya Aa 3s (mengundur-ngundur waktu). 
Al-mu'awwigiin dalam ayat tersebut, ialah 
orang-orang yang berpaling dari jalan kebaikan. 
Dan A32 3 se Yap adalah lelaki yang tidak ada 
kebaikannya di tengah-tengah manusia (sampah 
rnasyarakat).2 


Ma'iin (ckas) 

Firman-Nya, sa 34 2i£: Minuman yang 
diambil dari air yang mengalir. (0.5. Al-Waagi'ah 
Isoj: 18) Baca Ka'sun. 


1. tihat, Tafsir Al-Maraghu, jilid 7 juz 19 hlm 58. 

2. Ar-Raghub, Cho. Cit, hlm, 365: dan dinyatakan pula, 3xdt adalah 
perkara yang menyibukkan (af-amrus- aaghi!), Dan juga berarti, sesuatu 
yang tidak ada kebaikan di sisinya, Jamakrya asi. Mujorn AL Wasiith, juz 
2? bab mn hlm. 637, 


Keterangan 

Dikatakan, mim dalam lafaz ma'iin adalah 
asli keberadaannya dan hanya diambil dari sis. 
Dan kata gi-'ain dipinjam untuk cucuk yang 
ada pada timbangan tal-mail fil-miizaan), dan 
dikatakan untuk sapi yang bergerak liar, banteng 
(bagaril-wahsyi) dengan a'yan dan “ainaa' karena 
bagus bola rnatanya (tajam penglihatannya). Yang 
dengannya diserupakan perempuan tan-nisaa”)." 

Menurut Ar-Raghib, maa-un ma'iin ada- 
lan dari perkataan mereka, :U) 4aa fair yang 
mengalir). Sedang tempat aliran air disebut 
Sta, dan (uiail sad, berarti kuda yang kencang 
larinya.?! 


Al-Mughiiraat (Lal) 

Firman-Nya, tam obalu: dan kuda yang 
menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi, (0.5. 
Al-Aadiyaat (100): 3) 

Keterangan 

Al-Muughiraat, mufradnya ialah 3xli. 
Diambil dari kata, ..Wl Me jk!, apabila ia 
menyerang musuh secara tiba-tiba hingga bisa 
membunuh dan merrawannya (menyerang secara 
mendadak atau merampas hartanya). " 


Al-Mughsyi (aah) 

Firman-Nya, Lgi ja dis al! ji: Pandangan 
orang yang pingsan karena takut mati. (O.S. 
Muhammad (47): 20) 

Keterangan 

Al-Mughsyiyyu ialah orang yang pingsan. 
Dinyatakan: Uti sLikE 3 GA dik es, yakni jatuh 
pingsan taghma 'ataihi)." 


Maghaanim (alis) 

Al-Ghanmu, ai-maghnam dan ai-ghaniimah 
adalah sesuatu yang diperoleh dan diraih manusia 
tanpa imbalan material.» Dan kekayaan Allah 
dinyatakan, 3548 sulis dalil kias: Dan di sisi Allah ada 
harta yang banyak. (O.S. An-Nisa' (4): 94) (0.5. 
Al-Fath (487: 15) 


L ihud, hlm. 368. 

2. Ibid, hlm, 490. 

3. Tafsir Al-Maraghr, sitid 19 az 30 hlm. 221. 
4. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 653. 
5, Tafsir Al-Maraghi jilid 4 jur 10 hlra. 4. 
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Maghnuun (Ogisa) 

Firman-Nya, xx ia MN mia Iya ie Ogikd pil Idi 
maka dapatkah kamu menghindarkan dari pada 
kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? Arti 
selengkapnya: Dan mereka semuanya (di padang 
mahsyar) akan berkumpul menghadap ke hadirat 
Allah, lalu berkatatah orang-orang yang lemah 
kepada orang-orang yang sombong: Sesungghnya 
kami dahulu adalah pengikut-pengikut kamu, 
maka dapatkah kamu menghindarkan dari pada 
kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? Mereka 
menjawab: “Seandainya Allah memberi petunjuk 
kepada kami niscaya kami dapat memberi 
petunjuk kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah 
kita mengeluh ataukah bersabar. Sekati-kati kita 
tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri". 
(@.S. Ibrahim (141: 21) 

Keterangan 

Mughnuun artinya orang-orang yang 
melindungi." Begitu juga firman-Nya, sil Jum 
SEN Ga Uas Uiz Osika: oo Maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari Kami sebagian azab api 
neraka? Arti selengkapnya: dan fingattah), ketika 
mereka berbantah-bantahan dalam neraka, maka 
orang-orang yang lemah berkata kepada orang: 
orang yang menyombongkan diri: “Sesungguhnya 
kami adalah pengikut-pengikutmu, maka 
dapatkah kamu menghindarkan dari kami 
sebagian azab api neraka?” (0.5. At-Mu'min (40): 
47) 


Al-Maftuun (daak) 
Firman-Nya, Usiilt sel: Siapa di antara 
kamu yang gila? (0.5. Al-Oalam 168): 6) 
Keterangan 
Maftuun adalah masdar seperti yakni al- 
futuun dengan makna al-junuun, maksudnya 
apakah kamu atau mereka yang gila?4 Kata al- 
maftuun, menurut Imam Al-Mawardi, terdapat 
beberapa penafsiran, antara tain: yakni di- 
majnuun fgilah, demikian kata adh-Dhahhak, 
kedua, al-maftuun berarti adh-dhattu (sesat), 
demikian kata Al-Hasan, ketiga, al-maftuun 
1. ibid, ylid Sjuz 13 him. 143. 
2 Haatuyotush-Shaowry 'Ofao Tafsir Jalalom, juz & him. 222, lihat 


juga, Al-Farra", Abu Zakariya Yahya bin Ziyad, Mg'ganil Oar'on, tahgig: OR, 
Abdul Fattah Isma'il Syabili, ttp. nhjuz 3 hlm. 173. 


aa TANK 


Senar 


naa 


berarti asy-syaithaan (setan), demikian kata 
Mujahid: dan keempat, al-maftuun ialah al- 
mu'adzdzab torang yang dikenai siksa), makna 
seperti ini didasarkan dari perkataan orang Arab: 
JIN hal Lia, apabila saya aku membakarnya. ' 
Baca Fitnah. 


Mafaatiih (slia) 

Firman-Nya, Aula sad #Sisako gi dailia pita 3 
GEA 3 Casa 1 KE SI #2 (OLS. An-Nuur (24): 61) 

Keterangan 

mata adalah kata jamak dari sis, dengan 
dibaca pendek ta'-nya, dan si, dengan 
dibaca panjang ta'-nya. Di datam Lisanul “Arab 
dinyatakan: ski (dikasrah mim-nya) dan tali, 
dengan ta dibaca panjang), ialah wd -Gi, 
artinya : Kunci pintu (gembok, jawa), dan setiap 
sesuatu yang dengannya ia (pintu itu) bisa dibuka. 
Al-Jauhari mengatakan: ia (al-miftaah) adalah 
setiap yang dijadikan alat pembuka. 

Di antaranya dinyatakan pula dalam ayat 
LAIN: 35AI Jah Anal 2 yA Menata DN ASI Ha BUMI: OS. 
Al-Gashash (281: 67) Dikatakan, ia adalah kunci- 
kunci perbendaharaan yang dengannya pintu- 
pintu itu bisa dibuka. Adapula yang pengatakan, 
bahwasanya al-mafatihu adalah al-kanuzu wal 
khazaainu, yakni perbendaharaaan itu sendiri. 

Adapun mil asia: Kunci-kunci semua yang 
ghaib. Yakni, Allah sebagai pemegang kuncinya, 
sebagaimana firman-Nya: 

Pada sisi Allah-lah kunci-kundi semua yang 
gaib: tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia 
sendiri, dan Dia mengetahut apa yang ada di 
daratan dan di lautan, dan tidak sehelai daun 
pun yang gugur, melainkan Dia mengetahuinya 
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah 
atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh mahfuzh). (0,5. Al-An'aam (ol: 
59) 


Muftariyaat (25454) 
Firman-Nya, lia die gia iis GG! “(Kalau 
demikian), Maka datangkanlah sepuluh surat- 


1. Ar-bukotu wat Lipat Tafsrr Ah Moowordl, juz 6 him, 62, 
2. Lihat, Ash-Shaburu, Tafsir Ahkorn, jilid 2 hlm. 221. 
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surat yang dibuat-buat yang menyamainya....” 
(O.S. Huud (417: 13) 

Keterangan 

iftiraa' adalah sifat dusta yang menjadi 
suatu nama tisim), dan pelakunya disebut 
muftar. Sedangkan muftariyaat, kata jama' dari 
muftarun (rs), yang artinya “yang pakar bikin 
kepalsuan”. Maftarun, berasal dari iftaray, 
wazan ifta'ald: kak ed WIRI GA Gaal, yang dalam 
Ilmu Sharaf, bahwa tambahan ta' pada kata 
iftaray tasalnya tiga huruf faray, «s) memberi 
pengertian “kuatnya makna” (lit-ta' kiidil 
ma'na), maka muftarun berarti orang yang pakar 
bikin kepalsuan. 

Ayat tersebut di atas bertujuan meremehkan 
terhadap mereka yang terbiasa dalam memalsu 
(pemalsu), mereka tak akan sanggup mendatang 
sepuluh surat semisal Al-ur'an. Dan pada ayat 
yang lain dinyatakan, meskipun kamu ajak 
para pakar isyuhada', “yang bergelut dalam 
keimuan”, “yang banyak menguras pikiran”) 
sebagai pembntu-pembantu kamu selain Allah 
jika memang kamu orang yang benar.iO.5. Al- 
Bagarah (21: 23) 


Munfathirat (Sis) 

Firman-Nya, 4 Satu ikal langit pun 
pecah pada hari itu.... (0.5. Al Muzammil 173): 
18) 

Keterangan 

Munfathirun bihi maksudnya adalah adalah 
kata yang menyifati tentang dasyatnya kiamat. 
Bahwa langit yang begitu luasnya dan kokohnya 
tiba-tiba menjadi pecah (berserakan). '! Menurut 
Ar-Raghib, asal kata siLiti adalah belahan 
yang memanjang. Dikatakan: Is lis IG js. 
Dan il 3 dadi 3 isi (Si fulan benar-benar telah 
memisahkannya seperti ini). Adapun perkataan 
sLedI ,la3, berarti aku menyela-nyela rambut 
kambing dengan kedua ujung jari (maksudnya, 
memisah-misahkannya).2 


Magtan (kis) 
Firman-Nya, Lisa WI Ag) dit pipit Cap BII Jaa V3: 
Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak 


1. Al-Kosysyaof juz 4 hlm. 178. 
2, Murjam Mufradot Alfodehul! Curon, hlm. 396. 


tain hanyalah akan menambah kemurkaan pada 
sisi Tuhannya. (4.5. Fathir (39): 39) 

Keterangan 

Menurut  Ar-Raghib, al-magtu ialah 
kebencian yang sangat bagi orang yang 
melihatnya menyebutnya suatu keburukan 
tyakni, murka). Dikatakan, aikag Lets y3 dilas Ska 
nisa) Sada ya, Sedang yang mengawini bekas 
ibu tirinya dinamakan nikaahul-mugti.'! Sedang 
firman-Nya, Igial: Sad! mag Al ak Lita yS (0.5. At 
Mu'min (401: 35) 

Maksudnya ialah orang-orang yang memper- 
debatkan ayat-ayat Allah tanpa hujjah yang kuat. 
Arti selengkapnya berbunyi: (Yaitu) orang-orang 
yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar 
kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi 
orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah 
mengunci mati hati orang yang sombong dan 
sewenang-wenang. (0.5. Al-Mu'min (401: 35) 

Begitu pula bagi orang yang pandai 
berbicara dengan tanpa berbuat kebaikan disifati 
pula dengan kabura magtan (kemurkaan yang 
pesar), seperti firman-Nya: Hai orang-orang yang 
beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang 
tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di 
sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 
tiada kamu kerjakan. (O.S. Ash-Shaff (61): 2-3) 

Adapun firman-Nya, Ss AS3lls S3 La Nyai V3 
utan alang Wing dia 58 di Hala A8 La IP elsiil (OS. An- 
Misa" (41: 22) 

lonu Manzhur menjelaskan bahwa Az- 
zujaj berkata: Al-magtu adalah sangat 
marah (gusar) maknanya bahwa mereka telah 
mengetahui bahwasanya pada masa jahiliyah 
perbuatan menikahi bekas ayahnya disebutnya 
magtan, sedang anak yang dilahirkannya 
mereka menyebutnya ol-mugtiyyu. Lalu mereka 
mengetahui bahwa menikahi bekas ayahnya 
inilah yang diharamkan yang terus diingkari oleh 
hati mereka, sekaligus membencinya. Al-magtu 
pada asalnya adalah asyaddul-bughdhi, dan at- 
magtu dimaksudkan dengan seseorang menikahi 
bekas istri bapaknya ketika dicerai atau karena 


1. nd, hlm, 490, 
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meningal, dan perbuatan yang telah terjadi pada 
masa jahiliyah ini telah diharamkan oteh Islam." 


Mugtadun (C9.ids) 

Firman-Nya, 4 Uh isi de belia Unag Vi 
Gsdida pallet Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 
sesungguhnya kami adalah pengikut fejak-jejak 
mereka. (0.5. Az-Zukhruf (431: 23) 

Keterangan 

Mugtadun adalah isim fa'il (pelaku), dari 
Ilasal sekih GOA. Mugtoduun ialah orang-orang 
yang menempuh cara hidup sebagaimana yang 
dilakukan oleh aliran nenek moyang mereka. 2 


Mugjiitaa (Ls) 

Frman-Nya, Jos JAS S5 dilin dalah AA 3 
Kaki 34 US Ik WI: Barangsiapa yang memberikan 
syafaat yang baik, niscaya ia akan memperoleh 
bahagian (pahala) daripadanya. Dan barangsiapa 
yang memberi syafa at yang buruk, niscaya ia 
akan memikut bahagian (dosa) daripadanya. 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (9.5. An- 
Hisaa' (41: 85) 

Keterangan 

Imam Atl-Maraghi menjelaskan bahwa 
Las adalah Yang Kuasa, Yang Menjaga, Yang 
Menyaksikan. Menurut Ar-Raghib, makna 
hakikinya ialah menanggung, menjaga dan 
menolongnya. Diambil dari kata-kata Hi, 
yaitu mencurahkan rezeki yang dipegang-Nya 
yang dengannya terjaga kelangsungan hidup. 
Dikatakan, uji ai: Memberinya makanan, dan 
Kuas usir Memberinya apa yang dia makan.” 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 5, 
dengan difathahkan dan disukunkan, jamaknya 
Li, yakni ketentuan masa atau zaman. Dan 
wagtul-“baadah ialah waktu yang ditetapkan 
ukurannya menurut syara” misalnya waktu 
salat, puasa haji, dan sebagainya." Al-Miigaat 
dimaksudkan dengan tempat dan waktu yang 
dibatasi. Contohnya adalah miigaotul-hraom, 
yang berarti tempat dan waktu yang dibatasi 


1 Lisoanuf Araob, jilid 2 hlm. 30 madtah 5.4: 
2. Tafsir AL Margghi, jilid 9 juz 25 hlm. 80. 

3 abad, jilid 2 juz 5 hlm, 108. 

4. Mojam lughatul Fugoha hlm. 478, 


Ai 


Nala Blak Na 
Aa Satin 


Paniai Pe cabai 
" | ba Pel NAN “ 


e. 


untuk melakukan ihram." Begitu juga waktu yang 

ditentukan bertemunya ahli sihir dengan Musa 

A5. asli psi Sila Giriadl mens! Lalu dikumpulkan 

ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari 

yang maklum. (0.5. Asy-Syu'ara' (261: 38) 

Kata mmigaat adalah bentuk tunggal 
sedangkan bentuk jyamaknya, mawaagrit, yang 
artinya tanda waktu, atau waktu tertentu.? 
Berikut kata miigaat yang tertera di sejumlah 
ayat antara lain: 

1) Firman-Nya, Ak isita Lisa pia plan latiaasi: dan 
Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat 
puluh malam. (9.5. Al-A'raaf (7): 142) 

2) Firman-Nya, List JA! Isi: dan apabila rasul- 
rasul telah ditetapkan waktu (mereka). 10.5. 
Al-Mursalaat (77): 11) Maka, Uggitat ialah 
ditentukan waktunya, yang di dalamnya 
mereka hadir untuk menjadi saksi bagi um-at- 
umat mereka. 

3) Firman-Nya, tis G6 Uhadll ayo! (0.5. An-Naba' 
(781: 17) maka, Miigaatoa dimaksudkan dengan 
batas dan pertanda berakhirnya kehidupan 
dunia. 


Al-Mugarrabiin (245411) 

Al-Mugarrabiin artinya — orang yang 
didekatkan Allah, yakni "Isa putra Maryam, dan 
salah satu makna garbu dari hal penghormatan 
kedudukannya tal-huzhwah).! Sebagaimana 
firman-Nya, aasily Mall 3 Upa3 pija Gol Gaate aah! 
Injihi asi Al-Masih "Isa putra Maryam, seorang 
terkemuka di dunia dan di akhirat dan salah 
seorang di antara orang-orang yang didekatkan. 
(0.5. Ali “Imraan (3): 45) 


Magrabah (45,32) 
Firman-Nya, &x GLug: Anak yatim yang ada 
hubungan kerabat. (0.5. Al-Balad (90): 15) 
Keterangan 
Al-Magrabah ialah kerabat secara nasab 
(ada hubungan darah). Dikatakan, 3! S3 s5 TG 
1. Tajur Al-Maroghi, nlid 7 juz 19 hlm. 5, 
7 hbd, jilid 1 juz 2 hlm, 8&: misalnya Firman-Nya (memotong sediis 
panik elil Lagi ya YA Ud ai gk (C5. Al-Bagarah: 2: 189) 
3. hong, jihd 1043 29 hlm, 179. 


&. bud. jhd 10 juz 30 hlm. 10. 
5. Muyam Mufrodat Alfoashil Sur an, hlm. 414. 


disia Jal ya, yakni “si fulan mempunyai pertalian 
kekeluargaan dengan saya”. 


Mugriniin ((xruis) 

Firman-Nya, daa 23 sudi 0 bogel dil ali Vla 
Isais SSL: maka mengapakah tidak dipakaikan 
atasnya gelano-gelang dari emas atau dating 
malaikatnya sebagai pengawal. (O.S. Az-Zukhruf 
(431: 52) 

Keterangan 


Nabi Musa. a.s. yang tugasnya memberikan per- 
tolongan dari orang-orang yang menantangnya.? 

Sedang firman-Nya, 1oiss dla Aligidal (3 
Inipaa AP US Lag Lah WI ka call lama (0.5. Az-Zukhruf 
(43): 13) Maka, Mugrintin maksudnya ialah 
prang-orang yang menguasai. Outrub berkata 
dan menyenandungkan perkataan “Amir bin 
Mudyakrib: 

bilik olstd! dl Ojak La Jail ale JA 

“Kabilah-kabilah itu sebenarnya sudah 

tahu tak ada seorang pandai pun yang 

dapat menguasai kita dalam segala 

penderitaan”. 

Dan perkataan orang fain: 


paka anta plg oikag mad Getua AES) 


“Kalian telah melakukan dua kesulitan, 

yakni kesombongan dan kecurangan, 

Padahai kalian tidak dapat menguasai 

kesulitan"4 

Maka, Mugriniin (yang menguasai) maksud- 
nya ialah yang menguasai unta, kuda, bigal dan 
himar.? 


Mugsithiin (Inla-eis) 

Mugsithiin: Orang-orang yang berlaku adil. 
Di antaranya memutuskan perkara dengan tidak 
memihak, dan tidak terdorong dengan sakit hati. 
(0.5. Al-Maa-idah (S1: 45): (0.5. Al-Hujuraat (491: 
95 (0.5. Al-Mumtahanah (60): 8) 


1. Tofu Al Afaraghi, jiid 19 juz 30 hlm. 161. 
2. tbid, jilid juz 25 hlm. 95. 

3. Iaid, jihd @uz 25 him. F0. 

4. Ibrd, 

5. Shahih Al Bukhar, nlid 3 hlm. 191, 


Magiilaa (245) 

Firman-Nya, bisdig Gikid K5 duagi dadi UUaiol 
Yksa: Penghuni-penghuni surga pada hari itu 
paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat istirahatnya. (O.S. Al-Furgaan (25): 24) 

Keterangan 

Al-Magiitu ialah tempat yang dihuni untuk 
bersenang-senang dan bercengkerama dengan 
istri. Dinamakan dl-magit karena biasanya tempat 
ini dinikmati pada waktu tidur siang. '! 


Mugmahun (2252) 

Firman-Nya, 26551 JI ga YME Agita 3 Gilas Git 
uskaih ky3: Sesungguhnya Kami telah memasang 
belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka 
diangkat ke dagu, maka karena itu mereka 
tertengadah. (0.5. Yasin (361: 8) 

Keterangan 

Mugmahuun adalah mengangkat kepalanya 
dan disertai dengan menundukkan pandangannya 
(rafa'ur-ru'uusa ma'a ghadh-dhil-bashari). Ahli 
Lughat mengatakan, s-usyi ialah mendongakkan 
kepalanya dan menundukkan pandangannya. 
Dikatakan, 54 diiits saga! die dust ad) 158 adl asi 
sil, yakni apabila unta mengangkat kepalanya 
di telaga dan tidak mau minum.2 


Magaami'un (xalis) 

Firman-Nya, mus ja kelas ada: Dan untuk 
mereka cambuk-cambuk dari besi. (O.S. Al-Hajj 
(227: 21) 

Keterangan 

Magaami' adalah kata bentuk jamak dari 
daxis. Yakni, sesuatu yang dipergunakan untuk 
memukul, dan merendahkan. Oleh karena itu 
dikatakan sasil dass (aku menghalanginya lalu ia 
pun tertunduk). ! 


Al-Muuginiin (Sus3ali) 
Firman-Nya, Ixdsel LG ya d3: Dan bumi 
Ini terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 him. 4. 

2. Ibid, jilid 8 juz 22 hlm. 145: Abu Ubaidah berkata: sawi m4, apabila 
unta mengangkat kepalanya dari sebuah telaga dan tidak mau minum. 
Lihat, Fathul Oadiir jilid 4 hlm 361. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 428: Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 17 hlm, 
101. 


orang-orang yang yakin. (O.S. Adz-Dzaariyaat 
(91): 20) 

Keterangan 

Lil-muuginjin maksudnya ialah bagi orang 
yang mengesakan Allah, yang dapat menempuh 
perjalanan yang dapat menyaksikan kepada 
makrifat (kenal) akan Allah. Mereka adalah 
Orang-orang yang dapat memandang dengan mata 
secara waspada dan pemahaman yang tajam. !! 
Sebagaimana yang terjadi pada diri Ibrahim 
a.s. sebagaimana firman-Nya: dan demikiantah 
kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan Kami yang terdapat di langit dan di 
bumi, dan Kami memperlihatkan agar Ibrahim 
itu termasuk orang-orang yang yakin. (0.5. Al 
An'am (6J: 75) 


Mugwiin (Gasaa) 

Firman-Nya, Jopisil Glass BSK Uatilas Gas: 
Kami menjadikan api itu untuk peringatan dan 
bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir. 
(0.5. Al-Waagi'ah (561: 73) 

Keterangan 

Lil-mugwiin maksudnya bagi para musafir 
yang tinggal di belantara. Dan, lil-mugwiin 
ialah til-musaafiriin, dan al-giyyu adalah al-fagru 
(kefakiran).8 Imam Asy-Syaukani menjelaskan 
di dalam tafsirnya bahwa Mugwiin adalah bumi 
yang gersang (al-gafru) seperti orang-orang 
musafir dan orang-orang Badui yang menempati 
di tanah yang tandus. Dan dikatakan: #15 “si, 
(dengan dibaca panjang ataupun pendek), yakni 
mugfaratun." 


Makatsa (4x) - Maakitsuuna (6355) 

Firman-Nya, JW 46) Usia padd SUUL Iitig 
OsiSt Gl: Mereka berseru: “hai Malik, biarlah 
Tuhanmu membunuh kami saja”. Dia menjawab: 
“Kamu akan tetap tinggal (di negeri ini)”. (0.$. 
Az-Zukhruf (43): 77) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-maktsu adalah 
tsubaatun wa intizhaar (menetap dan menunggu). 


L. Tafsir At-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 178. 
2. tbid, jilid 9 juz 27 hlm. 145, 

3. Shohuh Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 205. 

4. Fathul Gadiir, jihd $ hlm. 158, 


! 


E: 


Dikatakan, Lsu Xi. Seperti yang tertera di 
dalam firman-Nya, Iii ui Jus: Mereka kekal di 
dalamnya untuk selama-lamanya. (9.5. Al-Kahfi 
183: 2) 


Makara (552) 

Firman-Nya, de Atika AN ALA pop Oya Sal Ka 2 
sekali: Sesungguhnya orang-orang yang sebelum 
mereka telah mengadakan makar, Maka Allah 
menghancurkan rumah-rumah mereka dari 
fondasinya.... (0.5. An-Nahl (161: 26) 

Keterangan 

Al-Makru ialah memalingkan dari apa yang 
dia kehendaki dengan suatu tipu muslihat. Yang 
dimaksudkan di sini, adalah membuat jalan-jalan 
secara lansung dan mengatur tindakan-tindakan 
pendahuluan. 

Senada dengan ayat tersebut, 
ungkapan sebuah matsat: 

BSI ad Ada Lb GAN AS Ya 

Barangsiapa menggali sumur untuk men- 

celakakan saudaranya, niscaya fa sendiri 

yang akan jatuh celaka ke datamnya.3 

Maka, al-makru, juga berarti pernyataan 
seseorang tentang maksud hatinya dengan suatu 
muslihat. Perbuatan ini ada yang terpuji dan ada 
yang tercela. Yang terpuji ialah yang bertujuan 
baik, dan yang tercela jalah yang tujuannya 
jahat." 

Dan al-makru, juga berarti pengaturan 
tersembunyi untuk menyampaikan hal-hal 
yang tidak menyenangkan terhadap orang yang 
menjadi sasaran tipu dayanya, sedang orang itu 
tidak menyadarinya. Dan kebanyakan adalah 
untuk menyatakan sesuatu yang buruk dan 
tercela, seperti dusta dan rencana yang buruk. 

Adapun, kalau dinisbatkan kepada Allah, 
maka hal itu karena sulitnya bahasa itu untuk 
menyebutkan dengan kata yang tepat gagalnya 
usaha orang-orang kafir dalam melaksanakan 
makar mereka, atau memberi balasan atas usaha 
busuk yang mereka lakukan.4 


jalah 


1, Ar-faghib, Op. Cit, hlm, 491: dan dikatakan: ti 4 Eta KY xea 
Isl wa Uta, yakni towogguf wo inbhoor. “berhenti dan menunggu" 
(menetap. Mu'jom Ak Wosith, juz 2 bab mim hlm. 281. 

2. Tafsir Af-Maragni, hilid 6 juz 18 hlm. 129. 

3. tb, jiid 3 juz 9 hlm. 45: lihat penjelasan tersebut di dalarn surat 
Akfraaf 171 173. 

4. Ihid, jibd 3 ju? 9 hlm. 197: lihat penjelasan tersebut di dalam surat 
AkAntaal (8: 30, 


Kata al-makru banyak dimuat di beberapa 
tempat. Dan di antaranya ialah firman-Nya, 
baiSIAI yA Alila AM sap hSa3" Orang-orang kafir itu 
membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu 
daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas 
tipu daya. (OS, Ali “Imraan (3): 54) 


Makkana (55) 

Firman-Nya, Slitas O3a53 3 pad ad OK 
Sswlau Ig la ae bassis3: dan akan Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami 
perlihatkan kepada Firaun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan 
dari mereka itu. (0.5. Al-Gashash (28): 6) 

Keterangan 

Dikatakan, makkana tahu, berarti “dia 
menjadikan baginya tempat yang dipijak dan 
disediakan untuk diduduki”. Maksudnya di 
sim ialah kekuasaan atas negeri Mesir. Dan 
dikatakan: sal 3 4 jSu, yakni menjadikannya 
seorang penguasa. Dan “iba - call Sis ISU Si, 
yakni agung di tengah-tengah mereka 3x wi, 
dan jamaknya 115,1 

Makkanahu dan makkana tahu, seperti 
nashaahahu dan nashaha tahu: menyediakan 
jalan-jalan baginya dan menjadikannya kuasa 
untuk berbuat di muka bumi dalam mengatur dan 
berpendapat.” Seperti dalam firman-Nya, Wu Uj 
aka aah US da aliti3 ya 3 d: Sesungguhnya Kami 
telah memberi kekuasaan kepadanya di imuka) 
bumi, dan Karni telah memberikan kepadanya 
jalan tuntuk mencapai) segala sesuatu. (O.5. Al- 
Kahfi (181: 84) 

Sedang, Makaanakum merupakan kata- 
kata yang bermaksud mengancam. Yakni, 
"tetaplah di tempatmu”.4 Sebagaimana firman- 
Nya, Jala (il Suu de Islaet: Berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat 
(pula). 10.5. Al-An'am (6): 135) 

Maksudnya, tetaplah dalam kekafiranmu 
sebagaimana aku tetap dalam keislamanku." 

Firman-Nya, Sate Jala pl ba Je Ielakl ai Lp 
SEA dag dapa DAS Kail Ga Osala (OLS. Huud (117: 

1. fbrd, jilid 7 juz 20 hfm, 31, 
2. Mujom AKWosith, juz 2 bab kgf hlm, 881. 
3. bid, jilid 6 juz 16 him. 11. 


4. tua, jihd d jus ll hlm. 97. 
5. Depag, Akduran don Teemahnya, catatan kaki, no. 506 hlm. 210. 


935 Maka, 'alaa makaanatikum ialah menurut 
kemungkinan, sejauh-jauhnya dari kalian dalam 
menyelesaikan pekerjaanmu, dan kemampuan 
serta kesanggupanmu yang paling puncak. Orang 
mengatakan: j3 all ss (dia mampu semampu- 
mampunya)."! 


Maknuun (o3i52) 
Firman-Nya, usiSIt siti: Mutiara-mutiara 
yang tersimpan. (U.5. Al-Waagi'ah (56J: 23) 
Maka, Maknuun adalah yang tersimpan, 
yakni tidak tersentuh oleh tangan. Mutiara seperti 
itu adalah mutiara yang paling jernih dan tidak 
mungkin berubah warnanya. Orang mengatakan: 
LS Gita Gi sel dual 
SAI Uas gih Hp yan 
| eotg A3 Ito BI 
daa Uap Una Ha 
“Dia bangkit dan muncul di antara kedua 
bibir kelambu bagaikan matahari dikala 
terbitnya di negeri Asad. Atau bagaikan 
mutiara dalam lokannya, yang ditemukan 
penyelamnya dan tampak cantik ceria. 
Bila melihatnya, niscaya ia memuja dan 
bertekuk lutut karena kecantikannya”.3 


Makiin (5x54) 

Firman-Nya, ya adl g3 Ie Ga ehi 
yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai 
kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
"Arsy... (OLS. At-takwiir (81): 20) 

Keterangan 

Makiin (5sa) dalam ayat tersebut ialah 
mempunyai derajat dan kedudukan di sisi Allah 
dan segala permintaan dikabulkan oleh-Nya (dzii 
Makoanatin wa jaahin "Inda rabbi-hi yu'tiihi ma 
saa'ala-hu). Dalam bahasa Arab dikatakan, :& 
Sa GI SG, artinya ia mempunyai pangkat dan 
kedudukan di sampingnya. 

Sedang, «abs j: Tempat yang kokoh 
(rahim). Yakni, tempat tersimpannya air mani. 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi, Ji, 
ati op dala Slidadn AIO NT) ya BID Ia GL! GA: 
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 

1. Tafsir A-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm. 75. 


2. Tafsir Al-Maragin, jilid 9 juz 27 hlm. 135, 
3. fbrd jilid 10 juz Sd him. 57, 


as Pem a an 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR"AN  TUPA 
Syarah Alfaazhut Our' an ai 


manusia dari suatu saripati tberasal) dari 
tanah. Kemudian Kami jadikan sari pati itu air 
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim) (0.5. ALMu' minun (237: 12-13) 


Mukaa-an G5) 

Firman-Nya, Sebai3 BA YP cat Kp pai o GK Lag 
sembahyang rnereka di sekitar baitullah itu, tidak 
tain hanyatah siulan dan tepuk tangan.... (O.5. Al- 
Anfal (81: 35) 

Keterangan 

Mukaa-an: memasukkan ujung jarinya ke 
dalam mulutnya (bersiut).!! Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa dalam melakukan thawaf 
orang-orang musyrik meletakkan tangannya yang 
satu pada tangan satunya lagi, lalu bersiul. Ibnu 
Abbas mengatakan, “Adalah orang-orang Ouraisy 
bertawaf di sekeliling Ka'bah dengan telanjang, 
bersiut, dan bertepuk tangan. Bahkan ada pula 
riwayat dari beliau yang mengatakan, bahwa 
orang-orang lelaki dengan perempuan bercampur 
jadi satu, tawaf bersama-sama dengan telanjang. 
Jari-jernari mereka dijalinkan lalu ditiup hingga 
mengeluarkan bunyi siulan sambil bertepuk 
tangan.? 


Mil'un (cleo) 

Firman-Nya, Lai: sepenuh bumi. (0.5. 
Ali Jmraan BJ: M) 

Keterangan 

Dikatakan US, Ada ja (dia yang mengisinya 
begini). Sedang al-mil-u ialah ukuran yang 
diambil di bijana yang sudah terisi penuh. 
Dikatakan, 4541 2563 4963 3S absi (berikanlah 
kepadaku segenggam, dua genggaman dan tiga 
genggamannya).” Sedang maksud ayat tersebut 
adalah banyak hitungannya, sebagai tamrsil 
(perumparnaan) yang menunjukkan luasnya dan 
tak tertampung.“ 


1. Shohih Al-Bukhari, jilid 3 htm, 135: dan dikatakan: ji Susi 
Hen GS, yakni meniup dengan mulutnya. Sebagian mereka mengatakan: 
“Ya adalah merapatkan antara ujung jan ke dya tangannya kemudian 
memasukkan ke mulutnya falu bersuara”. Lisognul Arob. jilid 15 hlm. 289 
maddah 1. 

2 Tafur Al-Maraghi jilid 3 juz Ihtm. 294. 

3, Mu'jam Mufradat Alfoazhil Cur'on, hlm. 492. 

4, ibnu Manzhur, Op, Git, jilid 1 hlm. 158 maddah 1, 


| 


| 
| 


Nani 


Al-Malaa'u GK) 

Firman-Nya, 10385 Iapid God! da33 Ia MU J3 
Lan IE Alka 5 VI ii La LAI BUSI G pekliagils A1 el 
Isieki Uka Urbs3 dia OS: dan berkatalah pemuka- 
pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang 
mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) 
dan yang telah Kami mewahkan mereka dalam 


kehidupan di dunia: “torang) ini tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, dia Makan dari 
apa yang kamu Makan, dan merminum dari apa 
yang kamu minum. (0.5. Al-Mu' minuun (237: 33) 

Keterangan 

Al-Malaa', adalah asyraful gaum ikelom- 
pok orang-orang yang berlebih-lebihan)." Al- 
Mala” merupakan para pemuka kaum, karena 
mereka memenuhi mata orang dengan keindahan 
dan keelokan, karena pakaian mereka dan muka 
mereka yang rupawan,2 

Di daiam surat An-Naml dinyatakan: Jk 
An DUS D sai j1 WI WIG (M.S. An-Nami (27): 29) 
Maka, ai-malaa' ialah, kelompok para pembesar 
suatu kaum dan orang-orang yang istimewa bagi 
raja." 

Adapun firman-Nya, J8! WM JI Osikias 
mila US be sisi: Setan-setan itu tidak dapat 
mendengarkan (pembicaraan) para malaikat dan 
mereka dilempari dari segala penjuru. (0.5. Ash- 
Shaffaat (37): 8) 

Maka, Al-Mata' yang dimaksudkan dari ayat 
tersebut ialah golongan yang bersatu dalam satu 
pendapat. Maksudnya, para malaikat.4 


Multahadan (1254) 

Firman-Nya, tani da3 ja el H3: Dan 
sekali-kali aku tiada akan memperoleh tempat 
berlindung selain dari-Nya. Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Katakanlah: “Sesungguhnya 
aku sekali-kali tidak seorangpun yang dapat 
melindungiku dari azab Allah dan sekali-kali 
tidak ada yang memperoleh tempat berlindung 
selain dari-Nya”. 10.5. Al-Jin (721: 22) 

Keterangan 


1. Tafsir Af Maraghi, jihd 6 juz: 18 him. 17, 

2 Id, jihd 3 juz 8 hlm. 187, penjelasan tersebut diambil dari surat 
Al-A'raaf (71 60. 

3. feed, jilid Fjur 19 hlm 133, 

8. hbd, ald 8 ju: 23 hlm. 42, 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
multahadan, adalah “tempat berlindung”, 
Sebagaimana perkataan penyair: 

Hiaba KE saadi GG 
Handika lil in ipa La yi 

“Alangkah sedih diriku, diriku tiada lagi 

bermanfaat bagi didirku, karena tiada 

tempat berlindung dari gadha Allah”. 

Al-fihaad ialah menyeleweng dari tengah, 
baik mengenai sesuatu yang bisa diindera thissiy) 
ataupun yang hanya terdapat di alam pikiran 
(ma'nawiy). Yang pertama adalah artinya asli. 
Misalnya, liang lahat, pada kubur, yaitu liang 
yang digali di sisi kubur, tidak pas di tengah- 
tengah. Dan misalnya, Sami HAJI adl, yang 
artinya anak panah itu menyimpang ke salah 
satu sisi sasaran, tidak mengenai tengahnya. 
Sedang untuk arti yang kedua, misalnya: cz Jk 
3s, “si fulan menyeleweng dari kebenaran." 
Sebagaimana firman-Nya, te 20636 Gen Mu 
Dgdahg It La Gijakie dladel $ sae Gel! 15553: Hanya 
milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asrnaa-ul husna itu 
dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama: 
Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (G.5. 
Al-A'raaf (7): 180) 

Al-ilhaad, miring, lahada dan aihada, 
berarti menyimpang dari jalan yang lurus, maka 
orang yang menyimpang dari jalan yang hag 
disebut muthid. Sebagaimana firman-Nya, :i3 
Iii date dad) domba gl 5 ad pas dal Ui Gg Ga pl 
Sau Wp Sud: Dan sesungguhnya Kami mengetahui 
bahwa mereka berkata: “Sesungguhnya Al-Gur'an 
itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
i(Muhammad?”. Padahal bahasa orang yang 
mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya bahasa “Ajam, sedang Al Our'an 
adalah dalam bahasa Arab yang terang. (0.5. An- 
Nahl (46): 103) 


1, (Ha, jilid 10 yuz 29 hlm. 102. 

2 Az-Famakhsyari menjelaskan bahwa multahadaa artinya mulg'an 
Itempat menetapi, dan asafnya adalah tempat masuk dari Hang lahad | df: 
muddakhal minal-tohdi). Lihat, Al-Kogyspaof juz him. 171. 

3. Tafsir Al-Maragtu, ld 3 Juz 9 hlm. 116. 

&. Id jilid 5 juz 14 hlm. 141, 


ik 
Pak ap 3 " 


At-Multagiyaani MAN) 

Al-Multagiyaani: Dua orang malaikat pen- 
Catan amal perbuatan. Seperti firman-Nya, (ati si 
Ie JGA 543 creed 52 okdkdI: (yaitu) ketika dua 
orang malaikat mencatat amal perbuatannya, 
seorang duduk di sebetah kanan dan yang lain 
duduk di sebelah kiri. (0.5. Oaaf (501: 17) 

Sedang S3 skallu: (Malaikat-malaikat) 
yang menyampaikan wahyu. (0.5. Al-Mursalaat 
(F1: 95) Maksudnya, yang menyampaikan ilmu 
dan hikmah kepada para nabi." Dikatakan ii 
Jl we, berarti mendektekannya tamlaahu), 
yakni dia seperti orang yang mengajarinya (ol- 
muta'ailim). Dan #6, yakni menerimanya 
igabilahu. Baca Lagay. 


Mulja-un (Ll) 

Firman-Nya, al Yi dl sa Ula Y 51 Agilag! 
serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada 
tempat lari dari siksa Allah melainkan kepada- 
Nya saja. (0.5. At-Taubah (9: 1138) 

Keterangan 

Dikatakan: sxi3 sawi Jl Li, yang artinya 
dia berlindung ke benteng atau lainnya dan 
berpegang dengannya." Begitu pula firman-Nya, 
jiaji Pela Sa asO tar Kamu tidak memperoleh tempat 
berlindung pada hari itu. (0,5. Asy-Syuura (42): 
47) 


Malaka (2s) 

Firman-Nya, Widi WI ya ASI ls Sad JS 
bi AS SU Fo AS abi SI Katakanlah: Maka 
siapakah (serangan) yang dapat menghalang- 
halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki 
kemudharatan bagimu atau Jika Dia menghendaki 
manfaat bagimu. (9.5. Al-Fath (48): 11) 

Keterangan 

Al-Mulku (Sik), talah menahan dengan 
kekuatan dan penekanan. Anda mengatakan, 
KA Li, artinya sesuatu itu masuk ke bawah 
penekananmu dengan sempurna. Dengan arti ini 
orang cukup mengatakan, ja csi, A69, artinya 
aku tidak mampu memegang kepala untaku 
dengan sempurna.'! 


1 tpi, led 10 juz 29 hlm. 178. 

2 Mu'om Al-Wpsath, juz 2 bab fgm hlm 836. 
3, Tafsir d-AMdoreehs, jilid A juz 11 hlm. 40. 

4 Ind nd Sjur A8 hlm. 91. 


Sedang firman-Nya, S 1543 cd ja Lawas pad pl 
Padi Gak Osis (OS. An-Nisaa' (4): 53) Maka, al- 
mulku "azhiim maksudnya ialah kerajaan yang 
dipangku oleh para nabi dari kalangan Bani Isra'it, 
seperti Daud a.s. dan Sulaiman a.s. '! 

Adapun ii artinya yang menguasai, 
memegang dan mengelolah di dalamnyafuntuk 
mudzakkar dan mu'annas), dan jamaknya 
3Yysi. du adalah Allah Swt. secara mutlak dan 
juga berarti malikulmulk iraja di raja), dan 
maliki yaumiddin (penguasa pada hari Kiamat). 
Dan al-matik juga berarti yang memegang 
urusan dan menguasai Umat atau suatu kabilah 
atau suatu negara, dan jamaknya Ss 4 D9GI. 
Dan malakuutullah adalah kerajaan-Nya dan 
keagungan- Nya. 2! 


Malakuut (534) 

Firman-Nya, 2gb Satis cam all Horas 
Isis adi: maha Suci Atlah yang di tangan-Nya 
kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada- 
Nyalah kari dikembalikan. 10.5. Yasin 136): 85) 

Keterangan 

Al-Matakuut: Kerajaan yang lengkap, 
seperti kata-kata ar-rahanyut, ar-rahabuut dan 
al-jabaruut. Orang Arab berkata, ja 88 Saja 
Syam: Kekuasaan yang sempurna lebih baik dari 
pada belas kasihan yang sempurna." 

Sedang 3XMU, adalah kata jamak dari 
malakun (LIL). Asalnya Su, dari 3 ala 
ay a31 3 yakni, arrisalah tutusan). Latu 
dibalik dan dikatakan: s5, kemudian dibuang 
homzah-nya agar mudah membacanya, dan telah 
banyak dipergunakan, Lalu dipindahkan harakat 
hamzah kepada lam, Maka dikatakan 5, yang 
dimaksudkan adalah “Malaikat penghuni bumi'.“ 


Malla (715) 
Firman-Nya, Adil dala GS SIG Bi Sa UG 3 
dadi ala sal Jas cisels: Dan janganlah penulis 


1. fb, nd Tour S hlm. 62. 

2. Mujaom Al Wosrth, juz ? bah mim hlm, 886. 

3. Tofar Alaraghu, jihd & puz 23 him. 35, Melokuvt berarti mulk, 
seperti sahobuuf lebih baik dari rahomuur, dan anda mengatakan 
lurhahu lebih baik dari pada turhamu. lihat, Shahih Al ukhan, Kitah 
Tafsirrul Our go, jihd 3 hlm. 131: Imnarn AsSyaukani menjelaskan bahwa 
@-notokuut menurut kalam Arab adalah latar mubalaghoh Jarb sangat! 
tentang @i-molak, sebagaimana kata paboruut dan rahoemuut, Eoihe Dadi 
mid 4 hn. 284. 

4. Tofur Al-bogows, juz 1 him. 31: penjelasan tersebut diambil dari 
surat Al-bagarah (2): 0. 


Sa ga 


enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, Maka hendaklah ia menulis, 
dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu). (O.S. 
Al-Bagarah (27: 282) 

Keterangan 

Wal-yumlil dalam ayat tersebut maknanya 
ialah hendaknya sang penulis menuliskan apa 
yang dimaksud olehnya. Kata imla" dan imlai, 
mempunyai makna yang sama, Dikatakan, (4x csi 
Ida dal, EN, artinya saya menyuruh sang penulis 
agar menutiskannya." 


Millah (ala) 

Firman-Nya, 46 J3 Idi dolkad 3 Ita gia Iblis 
iaSebki Ha DE Lap Lis meal! Al: Dan mereka berkata: 
“Hendaklah kamu menjadi penganut agama 
YaHuudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat 
petunjuk”. Katakanlah: “Tidak, bahkan (kami 
mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. Dan 
bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang 
musyrik”, (0.5. Al-Bagarah (2): 135) 

Keterangan 

Imam Al-Jurjani di dalam kitabnya, Kitab 
At-Ta'riifaat, menyebutkan perbedaan antara 
millah dan ad-diin. Menurutnya millah dan 
ad-diin keduanya mempunyai arti yang sama 
namun beda penjelasannya. Bahwasanya syariat 
ketika ditaati maka ia disebut ad-diin. Dan 
ketika syariat terkumpul dinamakan millah. Dan 
ketika syariat itu dikembalikan kepadanya maka 
dinamakan madzhab. Dan dikatakan pula, bahwa 
perbedaan antara ad-diin, millah dan madzhab 
bahwasanya ad-diin disandarkan kepada Allah, 
millah disandarkan kepada rasul, sedangkan al- 
madzhab disandarkan kepada mujtahid. ! 

Adapun firman-Nya, Gl 3538 AAL Up Wikan Aa 
H3) sa (0.5. Shaad (38): 7) Maka al-milatul 
gakhirah maksudnya ialah agama Nasrani." Az- 
Zarkasyi menjelaskan di dalam kitabnya, Al- 
Burhan li-'Uluumit Our'an, bahwa al-millatul 
cakhirah maknanya al-uula adalah lughat bangsa 
Oibti. Karena orang biasa menyebut al-aakhirah 
dengan af-uula.? 

1. Tafsir A-Margghi, jilid 1 juz 3 him. 71. 
2 Kitab At Tp rifoat, hlm. 105. 


3, Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hm. 95. 
4, Ak Burhan fi Wuumi Ouron, juz 1 hm. 288. 


Maliyyan (Ls) 

Firman-Nya, Lgi ga Sl ad gala: Dan Aku 
memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 
rencana-Ku amat tesuh. (0.5. AWA'raaf (7): 183) 

Keterangan 

Alirmtaa': memberi tempo, menangguhkan, 
mengakhirkan. Dari kata :54i, “waktu yang 
lama”, dan Sisiki, “siang dan malam".!! Begitu 
juga firman-Nya: aa e Hajat Ind daa (OS. Ar- 
Ra'd: 13: 32) Maka, ambtaitu berarti aku memberi 
tangguh dalam keamanan yang cukup lama." 
Begitu juga dengan kata maliyyan, tk Sesis: dan 
tinggalkanlah aku buat waktu yang lama. (0.5. 
Maryam (19): 46) 

Muhalkil mengatakan: 

digl Ill fara Ian jai 
la SAYA ala 13 

“Gunung yang benda mati itu pecah karena 

kematiannya dan orang yang berduka 

menangis untuk masa yang panjang”. 


Mumaddah (35522) 

Firman-Nya, 3ssxd sae (OS. Al-Humazah 
(105): 9) Maka, “amadun Mumaddadah maksudnya 
ialah panjang sejak dari pintu pertama hingga 
pintu terakhir.“ 


Mumarradun (5325) 

Firman-Nya, syi33 ja Sam pas Sl Ita: Berkata 
Sulaiman: “Sesungguhnya ia adalah istana yang 
licin terbuat dari kaca.” (0.5. An-Naml (277: 44) 

Keterangan 

Mumarradun: permukaan yang licin. Seperti 
ai-amrad untuk pemuda berarti pemuda yang 
tidak tumbuh rambut pada wajahnya (kelimis).” 


Mumtarin (552) 
Firman-Nya, Sakdl Ga Sigi MG IG ja dadi 
Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu 


1, Tafur Al Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm, 120. 

2, fbid jikd 5 juz 13 hlm. 102: Fo-amJiotu berarti Liki (Aku memberi 
tempo, mass yang panjang), dari "Mi dan KW di antaranya adalah Lu (tihat, 
O.£. Maryam (19): 46). Dan dikatakan untuk tempat yang terharmpar luas di 
bumi dengan (5 Sela Lihat, Shahih AlBukhon, jilid 3 hlm. 150. 

3. Id, jihd 6 juz 16 him. 54: Lihat, Mu'jam Mufradat Alfoazhnl 
Guron, hlm 494, 

4, Ybid, jilid 10 juz 30 hlm. 238. 

5, dbid, jilid 7 pur 19 hlm. 142: dan, Hai xyz (anak kecil yang kelimis). 
Lihat, Muhtcorush-Shihhah, hlm. 620 maddah 1, « 


ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN NA 


" bai 1- aa 
ia: ra aTar 
: P 
an - 
sah, t r 


Syarah Alfaazhut Iur'an «3 


jangan sekati-kali kamu termasuk orang-orang 
yang ragu. (0.5. Al-Bagarah (21: 147) 

Keterangan 

Mumtar (ka), "orang yang ragu-ragu”. 
Berasal dari kata: 1 3.sxs!. Begitu juga SA ali 
win ialah “perdebatan”, dan juga berarti ui, 
“ragu-ragu” .'I Menurut ayat di atas pemindahan 
kiblat merupakan hal yang diperdebatkan 
sehingga menimbulkan keraguan, terutama 
katangan ahli kitab, Yahudi dan Masrani, di mana 
kiblat sebelumnya adalah menghadap Baitul 
Magdis. Keraguan yang ditandai dengan perdeatan 
tersebut direkam di dalam ayat sebelumnya: Dan 
sesimgguhnya jika kamu mendatangkan kepada 
orang-orang fyahudi dan Nasrani) yang diberi Al 
Kitab (Taurat dan InjiU, semua ayat iketerangani, 
mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan 
kamupun tidak akan mengikuti kiblat mereka, 
dan sebahagian merekapun tidak akan mengikuti 
kiblat sebahagian yang lain. Dan sesungguhnya 
jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah 
datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu 
kalou begitu termasuk gotongan orang-orang 
yang zalim, Orang-orang (Yahudi dan Kasrani) 
yang telah Kami beri Al Kitab (Taurat dan injil 
mengenal Muhammad seperti mereka mengenal 
anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya 
sebahagian di antara mereka menyembunyikan 
kebenaran, padahal mereka mengetahut. 10.5. 
Al-Bagarah (27: 145-146) 

Begitu juga pada ayat yang lain ungkapan 
Iwak Sa Gis Wa adalah larangan yang tegas bagi 
siapa saja yang meragukan Al-Gur'an, sebagai 
sumber hukum dan mengambil keputusan. Karena 
A-0ur'an adalah kalimat Tuhan yang sempurna 
benar dan adil. (0.5. Al-An'am (6j: 114, 115) 

Begitu juga dengan kata Fii Miryatin (uya a): 
Dalam keraguan. Yakni ragu terhadap berita- 
berita yang bersumber dari Al-Gur'an: Apakah 
forang-orang kafir itu sara dengan) orang-orang 
yang mempunyai bukti yang nyata (Al-Gur'an) 
dari Tuhannya, dan diikuti pula oleh seorang 
saksi (Muhammad) dari Altah dan sebelum Ai- 
Mur'an itu telah ada kitab Musa yang menjadi 
pedoman dan rahmat? Mereka itu beriman kepada 


1. Ahmad Warson Munawar, Kors Al-Munowair, hlm, 1330. 


At Gur'an. Dan barangsiapa di antara mereka 
ferang-orang Guraisy) dan sekutu-sekutunya 
yang kafir kepada At Gur'an, maka nerakalah 
tempat yang diancamkan baginya karena itu 
janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al Gur'an 
itu. Sesungguhnya (Al Our'an) itu benar-benar 
dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak 
beriman. (0.5. Huud 119: 17) 

Dari penjelasan ayat-ayat di atas kata 
mumtar dan miryah dikenakan kepada mereka 
yang selalu memperdebatkan keterangan 
yang sudah pasti kebenarannya (Al-Our'an). 
Sehingga akibat yang timbut adalah keragu- 
raguan yang tak diharapkan untuk beriman, 
yang dalam ayat lain diungkapkan dengan 1355: 
SN b, “mengesampingkan peringatan". Yakni 
ragu terhadap peringatan-peringatan dan tidak 
membenarkannya. ' (0.5. Al-damar (54): 36) 


Mumazzag (3524) 

Firman-Nya, das 25 alisias: Kami hancurkan 
mereka sehancur-hancurnya. (0,5. Saba” (341: 
19) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, adi dai 
lalah memotong sesuatu dan menjadikannya 
berkeping-keping. Dikatakan, 353 Ls, atau Ly 
Sia, atau Gula Mp3, atau Ik Ly, Semuanya 
menunjukkan arti “kain yang robek”. Penyair 
mengatakan: 

Kip3 K3 YG SS 
TAI ka 33 V3 

“Kalau saya menjadi Makanan Maka jadilah 

kamu peMakan yang terbaik, dan kalau 

kamu tidak selamatkanlah aku setagi aku 

belum dikoyak-koyak. 4 

Sedang pada ayat ke-7 dari surat ini 
dinyatakan: Dan erang-orang kafir berkata 
(kepada teman-temannya): “Maukah kamu 
kami tunjukkan kepada seorang taki-taki yang 
memberitakan kepadamu bahwaapabila badanmu 
telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya 
kamu benar-benar akan dibangkitkan kembali) 
dalam ciptaan yang baru?” (0.5. Saba' (341: 7) 


1. Fafer A- Moroghi jilid ju 27 hlm. 93. 
2 bed, id & juz 22 hlm. 60 


Mamnuun (25:54) 

Firman-Nya, 351 ad bola! (plet3 Ieiak Saddl Al 
Lea jk: Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan beramal saieh mereka mendapat pahala 
yang tidak terputus-putus. (0.5. Fushshilat (41): 
8) 

Keterangan 

Mamnuun: Terputus, Yakni dari perkataan 
mereka, Jill Liis, yang artinya saya memutuskan 
tali. Dengan arti seperti inilah dzut Ishbi berkata: 

SAE Gala yaa La Han JI 
pita SAPI Jowo! Ja 

Sesungguhnya aku, Demi umurmu tidaklah 

bapakku itu tertutup fpemberiannyal, 

kepada sahabatnya dan tidaklah kebaikanku 

itu terputus." 


Muntagimuuna (Oa) 

Muntagimuuna: Pemberi balasan. Yakni, 
Allah Swt. Berasal dari kata intigaam, tasifnya: 
Aa sd bil Asih adil Artinya membalas, 
menghukum, menyiksa. Al-intigaam, asal katanya 
dari an-nigmah yang artinya ialah kekuasaan 
dan pembalasan. Dikatakan, au aiil, artinya 
apabila ia menghukumnya karena kejahatan yang 
dilakukannya. 

Di sejumlah ayat kata Intagama ditujukan 
kepada Allah ketika menyikapi para hamba- 
Nya yang membangkang. Misalnya: dsidiia Ui: 
Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. 
Arti selengkapnya: (Ingatlah) hari fketika) 
Kami menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras. Sesungguhnya kami adalah pemberi 
balasan. (0.5. Ad-Dukhan (44): 16): begitu juga 
firman-Nya, Geratis Ae UG ah Gadi Uli! Sungguh, 
jika karni mewafatkan mereka (sebelum kamu 
mencapai kemenangan) Maka sesungguhnya 
Kami akan menyiksa mereka idi akhirat). (0.5. 
Az-Zuhruf (431: 41) 

Allah adalah pemegang hak dalam mem- 
balas, Dengan bentuk menyiksa lantaran kedur- 
hakaannya. Dia-lah yang mempunyai kekuasaan 
untuk menghukum. Misalnya kata-kata, 35 
Mani: Mempunyai kekuasaan untuk menyiksa. 


1. ibud, jilid $ jus 14 hlm. 106. 
2 hid, plid 1 juz 3 hlm. 93. 


Sebagaimana firman-Nya, stail 4 he ali: Dan 
Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan 
(siksa). (M5. Ali “Imraan (3): 4) 

Misalnya yang terdapat di dalam surat Al- 
Maa-idah ayat 95, tentang orang yang mengulangi 
membunuh binatang buruan dengan sengaja di 
saat Ihram, dinyatakan: 


Muntahaa (Lgu) 

Firman-Nya: latgk Un JI (0.5. An-Naazi'aat 
(79): 44) Maka, Haa rabbika muntahaahaa: hanya 
Allah sajalah yang mengetahui kapan terjadinya 
hari Kiamat. Tidak seorang pun dar makhluk- 
Nya yang diberi kabar." Didahulukan huruf jer 
(J8 adalah mengkhusukan, sekaligus membatasi 
bahwa apabila seseorang bertanya tentang hari 
Kiamat, maka pengetahuan mengenainya itu 
dikembalikan kepada Allah Swt.4 


Mansakan ((Sisis 

Firman-Nya, dil pet Ig Sia Kania Uilap dal JI 
Pia Nekat db Kop AI ASM pi ang Ir pad G Je 
isl: Dan bagi tiap-tiap urnat Kami syariatkan 
penyembelihan (kurban), supaya mereka 
menyebut nama Allah terhadap binatang ternak 
yang telah dirizkikan Allah kepada mereka, Maka 
Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu 
berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah 
khabar gembii kepada orang-orang yang patuh 
(kepada Allaht. 10.5. Al-Hajy (227: 34) 

Keterangan 

Imam Al-Bagawi menjelaskan di dalam 
tafsirnya bahwa «4 maksudnya ialah penyem- 
belihan binatang ternak berkurban) di saat 
melaksanakan haji dan umrah. Magatil mengata- 
kan, nusuki, adalah (amalan) hajiku. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa nusuki, adalah diini 
(agamaku). 

Firman-Nya, 96 3ySuti pd Kisia tilan dil 2KJ 
ab Jk AYI j akisky: Bagi tiap-tiap umat telah 
Kami tetapkan syariat tertentu yang mereka 
lakukan, Maka jangalah sekali-kati mereka 
membantah kamu datam urusan (syariat) ini dan 


1. Tafsir Al Maraghi, jie 10 juz 3G hlm. 35. 
2. Tafsir Al-Mtaraghi, jibd 8 juz 24 hlm. 47. 
3. fojar Al Ooghowi, jur dlm. 121. 
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serulah kepada agama Tuhanmu.... (0.5. Al-Hajj 
(221 67) tihat juga ayat ke-34. 

Adapun 4iX adalah jalan (metode) 
pengekangan dan menghamba (ath-tharfigatuz- 
Zuhdi wa at-ta'abbud). Dan bentuk jamaknya 
adalah sLxtis. Dan Jsti adalah setiap yang hag 
milik Allah ta'ata. Dan Si, juga berarti tempat 
penyembelihan (adz-dzabiihah), jamaknya 3 4 
EN 

Adapun firman-Nya, USulis Lis: ...dan 
tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat- 
tempat ibadah haji kami.... (9.5. Al-Bagarah (21: 
128) 

Maka, Al-mansak, al-mansik dan an- 
nusuk, makna asalnya adalah ibadah secara 
mutlak, kemudian digunakan dalam arti 
perbuatan-perbuatan haji. Maksudnya di sini 
ialah penyembelihan binatang dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah Swt.: 


Al-Munkhanigatu (21411) 

Ibnu Jarir di dalam tafsirnya meriwayatkan 
beberapa gaul (pendapat). Menurut As-Sudiy, 
bahwa al-munkhanigah ialah binatang yang 
kepalanya masuk pada celah di antara dua 
pohon, talu tercekik sampai mati. Menurut Ibnu 
Abbas dan ad-Dahhak, bahwa al-munkhanigah, 
ialah binatang yang tercekik sampai mati tetapi, 
menurut riwayat lain dari Ad-Dahhak juga, 
bahwa yang dimaksud ialah kambing yang diikat, 
kemudia mati tercekik karena talinya sendiri. 

tbnu Jarir menyatakan pendapatnya 
sendiri, “Di antara pendapat-pendapat tersebut, 
yang patut dibenarkan ialah pendapat yang 
mengatakan, bahwa at-munkhanigah ialah 
binatang yang tercekik, apakah tercekiknya 
tu karena talinya terlalu ketat, atau karena 
kepalanya masuk ke celah-celah yang sempit, 
sehingga tak bisa keluar lagi hingga mati,” (0.5. 
Al-Maa-idah (5f: 3) 


A-Munsya-aat (LL) 

Firmar-Nya, Sisi 3st d3: dan kepunyan- 
Nyalah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya. 
(4.5. Ar-Rahman (55): 24) 


1. Mu'jom Al Wosith, juz 2 bab mur hlm. 919. 

2 Tafsir Al Maroghi, jild 6 juz 17 hlm, 111: penjelasan tersebut 
dambul dari surat Al-Hayj (271: 34, 

3. tbud, jilid 2 juz 6 him. S0, 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR?AN YA 


3 p Syarah Alfaazhul Our'an “3 ui 


Keterangan 

Al-Munsya-aat adatah layar yang dikibarkan 
dari sebuah bahtera, sedang layar yang tidak 
dikibarkan dari sebuah bahtera tidak disebut 
munsyo-aot.!! 


Mana'a (ais) 

Firman-Nya, tes Mall aa Il: Dan apabila 
mendapat kebaikan ia amat kiki, (0.5. AL 
Ma'aarij (#0): 21) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghih, al-man'u (menjesah) 
adalah lawan dari at-'athiyyah (memberi). 
Dikatakan las il Ja, yakni bakhil.! Sedang 
sis, berarti amat kikir. 

Firman-Nya, ee sisa pkl 2s: (0.5. Al 
Galam (68): 12) Maka, manna" lil-khair ialah 
menggenggam erat hartanya ibakhil) dan tidak 
mengeluarkan kewajiban-kewajibannya. ! Menu- 
rut Jmam Al-Mawardi, manna' til-khoir ialah 
menzalimi hak-hak orang lain: kedua, meng- 
halang-halangi orang lain untuk masuk Islam. 


Manfuusy (dis) | 

Firman-Nya, Asiill pal Jkall b,Ki: Dan 
Kami jadikan gunung-gunung seperti bulu yang 
beterbangan. (4.5. Al-Gaari'ah 1101): 5) 

Al-Manfuusy maksudnya ialah yang bulu- 
bulunya diawut-awut fdiacak-acak), sehingga 
sangat ringan dan mudah dibawa, sekalipun 
kecil»! 


Manaashun (“elis) 

Firman-Nya, setia ix 2931 Padahal (waktu 
itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri. 
(@.S. Shaad (387: 3) 

Keterangan 

Al-Manaash adalah tempat melarikan diri 
ta-mulja'u wa al-ghautsu wa al-khatash).5 
Dikatakan, tiS JI 566, berarti berlindung kepada- 


1, Lihat, Shotuh Al-Bukhari jilid 2 hlm. 204. 

2. Mu'jam Mufrodat Alfoozhdl Guran, hlm, 495. 

3. Hagtsiyatush-SApawiy 'aloa Tofsre Jalalain, yuz 6 hlm, 223, 
4. An-Nukatu wal Uwuon Tofsir Al Mpowordi, jur & hlm. 64. 
5. Tafsr Al-Maraghu, fill 10 juz 20 hlm. 226. 

5. Shafwoatut Tefaesiir jilid 3 hlm. S0. 
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nya (iitajaa-a itaihi), dan Jotiki3 kori Gotik kis Gali, 
berarti al-muljaa-u itempat kembali). " 


Manaafi” (25tis) 

Adapun firman-Nya, Am yel II ati 
beberapa manfa'at sampai kepada waktu yang 
ditentukan. (0.5, Al-Hajj (22): 33) 

Manaafi" adalah bentuk jamak dari 
manfa'atun (masdar mim), yang artinya berbagai 
manfaat. Adapun kata mangafi' yang tertera pada 
ayat di atas maksudnya ialah binatang-binatang 
hadyu itu boleh kamu ambil manfaatnya, seperti 
dikendarai, diambil susunya dan sebagainya, 
sampai hari nahar." 

Kata manfaat yang tertera di sejumlah 
ayat berkenaan dengan binatang ternak, Dan 
berkenaan pula dengan minuman keras iknamer). 
Namun untuk kata khamer dijelaskan dengan 
itsmuhuma akbaru min naf'ihima (di dalam 
khamer itu dosa lebih besar dari manfaatnya). 
Artinya tidak ada manfaat pada khamer lantaran 
didahului dengan Kata jtsmun. Yang berarti 
dosa mengalahkan manfaat. Sedangkan antara 
dosafitsmun) dan manfaat tidak dapat disatukan. 

Kemudian disamping manfaat sebagai 
sarana angkutan, manfaat lain yang didapat dari 
binatang ternak adalah dapat diperah susunya, 
menungganginya, menggunakannya untuk mem- 
bajak dan mengangkut air dan sebagainya. (0.5. 
Al-Hajj (221: 27-28): (G5. A-Mu'minuun (231: 
1-22) 10.5. Al-Mu'min (40): 79-80) (O.S. An- 
Nahl (161: 5) Baca Al-Fagiiru, Ybratun, Ra-ay 
(Turii-kum). 


Munga'irun Ursia) 

Firman-Nya, dis Oki asi Api all eyai yang 
menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka 
pohon kurma yang tumbang. (9.5. Al-Gamar (94J: 
20) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
jas ialah dust ja Miiti, yang artinya sesuatu 
yang tercaLut dari asalnya. Dikatakan, 2,43 
kelel de b33 ad 3eddi, artinya pohon itu benar- 


1 Mur Mufrodat Alfooehil Go oa, him. 531. 
2, Depag, Ak Goro don Terjemahnya, catatan kaki no. 993 hlm. 517. 
3, Tofsir A- Marogh, jilad S juz 14 hlm 55. 


benar tumbang, yakni tercabutnya (akar) dari 
tempatnya." 


Manaakib (2542) 

Al-Mankibu adalah gabungnya antara 
lengan atas dan ketiak yang jarnaknya mangakib 
(artinya bahu, pundak), dan di antaranya 
dipinjam untuk bumi. Seperti firman-Nya, Isak 
SU 3: Maka berjalanlah di segala penjurunya. 
(0.5. Al-Mulk (67): 15) Maka, meminjam kata al- 
mankib untuknya seperti meminjam untuk kata 
ozh-zhahru punggung), dan mankibul-gaum 
ialah pemimpin yang arif yang terambil dari 
bagian anggota badan (pundak): di mana hal yang 
sama juga terdapat pada kata arra'su untuk ar 
ra-ns (pemimpin) dan al-yaddu untuk an-nashiir 
(penolong). Dan al-ankab adalah yang condong 
menjauh, yang di antaranya berupa seekor unta 
yang berjalan dalam keadaan susah payah.4 


Munkar (554) 

Al-Munkar adalah sesuatu yang dipungkiri 
dan ditolak oleh hati iperasaan sehat), karena 
sifat-sifatnya merupakan kebatikan dari sifat- 
sifat gl-ma'ruf.3 Oleh karena itu, agama tislam) 
menyifati sesuatu yang munkar adalah melarang 
melakukannya, dan berakibat petaka bagi 
pelakunya. Sedangkan kebalikannya adalah ai- 
ma ruuf sesuatu yang baik menurut syara”, yang 
diperintah melakukannya, dan berakibat baik 
bagi pelakunya. Dan itulah misi pokok para nabi 
dan rasul Allah, seperti tertera di dalam firman- 
Nya: SI 5s pala isak sarat (0.5. Al-A'raaf (7): 
157) 

Atau munkar juga berarti “tidak mengenal”, 
seperti firman-Nya, Saki asa ASI JG (0.5. Al-Hijr 
(19): 62) yakni Munkaruur maksudnya ialah saya 
tidak mengenal katian, dan saya tidak mengetahui 
dari kaurn mana kalian berasal dan untuk tujuan 
apa kalian datang menghadap saya,” 

Al-Munkar yuga berarti apa yang dingkari 
oleh akal, berupa dorongan-dorongan kekuatan 
D1, Shofwootut-Tofoasiir, rd 3 him. 244. 

2. Mujam Mufrodat Alfoazhi Cur'aa, him. 526. 


3, Tafar Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm 77, 
4 Ind, ph S juz 14 him. 29. 


emasicnal, seperti memukul dengan keras, 
membunuh dan menganiaya manusia. '! 


Manna (2) 

Al-Manna ialah zat putih yang turun dari 
langit seperti embun, rasanya manis bagai madu, 
dan kalau kering, Maka bentuknya seperti getah. 2 
Atau jenis rmakanan yang disebut taranjabiin.3 
Bahan tersebut diproduksi oleh semacam 
dedauan yang kemudia menetes seperti embun, 
kemudian dikumpulkan dengan dikeringkan. 
Bahan ini banyak dikumpulkan orang karena enak 
rasanya.1 (0.5. Al-Bagarah (27: 57) 


Manna (',5) 

Firman-Nya, 2f Isis Y J3 Iki GI SEE bks 
Gala pi Of old AElh OA (Il bas AN Up (KA 
Mereka merasa tetah memberi nikmat kepadamu 
dengan keislaman mereka. Katakanlah: “Jangan- 
lah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku 
dengan keislamanmu, sebenarnya Allah Dialah 
yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan 
menunjuki kamu kepada keimanan jika karnu 
adalah orang-orang yang benar”. (0.5. Al- 
Hujuraat (49): 17) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: di Su ku ja 
li, yakni aui, “menganugerahkan”, “memberi 
kenikmatan”. Sedangkan: sio Lo dils dral, artinya 
"mengungkit-ungkit pemberian”. Kata ti Ali 
adalah bentuk mufrad, dan bentuk jamaknya 44, 
“pemberian”, “karunia”,"l Adapun ayat is 3s, 
maksudnya mereka menyebut-nyebut keislaman 
Itu sebagaimana orang yang telah berbuat 
baik kepadamu dan telah menganugerahkan 
kenikmatan kepadamu dengan menyebut-nyebut 
perbuatannya." Abu Nuwas berkata: 

“Maka berlalulah, jangantah kau beri 

aku suatu pemberian.  Pemberianmu 


1 jbro, pd S juz 14 htm. 129: atau berarti o-munkor adalah senap 
yang dihuku mi oleh akal yang sehat akan keburukannya, atau keburukannya 
diketahui melalui dalil syara", atau mengharamkannya, atau membencinya. 
lhat, Mirjam Al Wasitth, juz 2 bab mun hlm. 983. 

2. Ibu, jilid 3 juz 9 hlm. 88: penjefasan tersebut diambil dar surat 
Ar-Aa'd PAJ: 32. 

3. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 134: lihat surat Thaaha (70 80. 

4. Tol, ilid 1 juz 1 hlm, 119: lihat surat Al-Bagarah j2. 57, 

5. Kamis Al Murowwer, hlm, 1981-1365. 

5. Shafwoolut- Tafassiir, jilid 3 hlm. 236, 
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dengan suatu kebaikan itu mengeruhkan 

kenikmatan yang ada padaku”. 

Maksud “pemberian” di dalam syair di 
atas adalah pemberian yang mengeruhkan 
kenikmatan. Yakni, suatu pemberian yang tidak 
bisa dimikmati. 

Kemudian pada ayat lain tentang celaan 
perbuatan mengungkit-ungkit pemberian di- 
nyatakan, Le Ogak Y Ai AJI Jatia d pedlgal siak Seal 
S1 S3 ia Saddil Orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jatan Allah, kemudian mereka tidak 
mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan 
menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan 
tidak menyakiti (perasaan si penerima). (0.5. Al 
Bagarah (2): 262) 

Adapun pengertian manna, yang berarti 
“memberi nikmat” (asi) ialah pemberian dari 
Allah, seperti tertera di dalam firman-Nya: Jij 
IG pop gih gan Oya Yana pd diah SI Indadi! da AN Ga 
(OS. Ali "Imraan (3): 164) yakni, kata manna, 
pemberian yang datangnya dari Allah berupa 
diutusnya para rasul dan membacakan ayat-ayat- 
Nya bagi para hamba-Nya yang beriman. 


Al-Manuun (3111) 

Firman-Nya, asi! ci 4 Gadai jela Oglea Ai: 
bahkan mereka mengatakan: “Dia adatah seorang 
penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
menimpanya”. (0.5. Ath-Thuur (521: 30) 

Keterangan 

Al-manyun artinya “waktu". Dan raibat 
manuun Jalah kejadian-kejadian dan peristiwa- 
peristiwa di dalam waktu. Kata Abu Ad-Du'ali. 
Seorang penyair mengatakan: 

On Mens an Ka dai 

Lelalan San 3) Laga Gilas 

"Perempuan itu menunggu pergantian 

masa mungkin dia itu dicerai, pisah sehari 

atau suaminya telah meninggat”.3 


Al-Manaazil (35LAN) 
Firman-Nya, doa5al5 3le Kb Jilia 6633 pai, 
mali: dan telah Kami tetapkan bagi bulan 


1. Syair di atas dikutip dari Kitab Al Sokoaghatul- Woodhihah, hlm. 
256. 

5. Ash-Shabuni, Tafser Ahkom, jilid 1 hlm. 307, lihat juga, Tafur Ab 
Maroghi, jilid 9 juz 27 hlm. 29: Al-Bukhari menjelaskan bahwa cemmonyun 
adatah af-maut (kematian). Lihat, Shohih AlBukhon, mid 3 hlm. 199, 


Ap, Map 


manzilah-mangzilah, sehingga (setelah dia sampai 
kepada manzilah yang terakhir) kembalilah dia 
sebagai tandan yang tua. (0.5. Yasin 136J: 39) 

Keterangan 

Dinyatakan bahwa Jslili adalah kata bentuk 
jamak dari Jis, yakni jarak yang ditempuh oleh 
bulan dalam sehari semalam." Dan tertera 
pula di dalam firman-Nya, #luo seal Jas gal ja 
delinseily Opiebdl Sa Igeltad Ijlks oyudg Vig padi! Dia 
lah yang menjadikan matahari bersinar dan 
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah- 
manzilahftempat-tempat) bagi perjalanan butan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). (0.5. Yunus M01: 5) 


Muniib (Luis) 

ayak adalah isim fo'ildari anaaba (tasrifnya: 
Sila pe UBI UB dau) LG), artinya: Orang yang 
suka kembali kepada Allah. (0.5. Huud M1): 75) 
Maksudnya jalah Ibrahim as. 

Adapun firman-Nya, takasig 24319 dll Jasih 
IS eiki Ia 33 3 Sitadi: Dengan kembali bertaubat 
kepada-Nya dan bertawakkallah kepada-Nya 
serta dirikanlah salat dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah. (CLS, Ar-Rum (809: 31). Yakni, muniib 
dimaksudkan dengan orang-orang yang kembali, 
bertaubat kepada Allah. Baca, Angaba. 


Minhaaj (7 ts) 

Firman Allah Swt., Gasas all csi Surat 
Kai Aa Sosllan pegas at dala Wa mai Ga dai da3 U 
AL ji Kikan ke pia Kila US GI ja Di Lah peelaa 
didi Ipdakaold pSUGL $ ASplut SSI Stop dai Alap Al 
Dinilihh db fit Lag KEL Ugah pSheja dl Ji (OS. Al 
Maidah (51: 48) 

keterangan 

Kata Minhaaj adalah sebuah istilah yang 
berbarengan dengan kata svir'ah. Dan Ain Lilas 28 
Lekis3 2254 terhadap ayat tersebut kata minhaaj 
adalah di athaf kan idihubungkan) dengan kata 
syir'ahihuruf athafnya berupa wawu, s1. Dalam 
dunia tafsir sentuk athaf tersebut dimaksudkan 
dengan penjelas (li-bayaan), yakni kata syir'ah 
adalah minhaaj itu sendiri. Maksudnya masing- 


1. Tafsir Al Moragih, jihd 8 jut 23 hlm. 8. 


masing ummat terdapat syariat, tata cara ibadah 
dan juga minhagj. Yakni, pedoman (jalan hidup) 
yang dipegangi oleh setiap umat, Dan diakhir 
ayat ditutup dengan ungkapan: sial IsguikG 
bodi dab Att Uu MIA Usb AKanya dl Jl. yakni 
perbedaan dari masing-masing umat tetap 
diminta pertanggungjawaban, siapa diantara 
masing-masing umat yang mengikuti dan 
menyembah hawa nafsu dan siapa diantara umat 
yang mengikuti jalan petunjuk. 


Munhamirun ( sea) 
Firman-Nya, sega Hal Air yang tercurah 
(turun secara deras). (0.5. Al-Gamar (54): 11) 
Keterangan 
Imam al-Maraghi menjelaskan bahwa uga: 
Banyak. Yakni seperti kata seorang penyair: | 
salad pda G L g3 bal 
mela ala iga ol ja (kk 
Apakah kedua mataku begitu dermawan 
dengan mengeluarkan dir mata yang banyak 
atas penghuni gurun maupun penduduk 
kota yang terbaik dari bani Ma'ad." 


Mahhada (422) - Tamhiidan (laxesi) 

Firman-Nya, Isayai OLagas: dan Ku-lapangkan 
baginya (rezeki dan kekuasaan) dengan selapang- 
lapangnya. 10.5. Al-Muddatstsir (741: 14) 

Keterangan 

Al-Mahdu ialah apa yang dibentangkan 
dan dihamparkan bagi bayis yakni Allah 
menjadikan bumi sebagai hamparan. Dalam 
struktur bahasa Arab ayat di atas disebut maf'ul 
mutlak fipengulangan kata mahhada dengan 
menyebutkan bentuk masdarnya, tamhiida), 
yang mempunyai arti benar, sungguh. Maksudnya, 
Aku (Allah) benar-benar metapangkan rizki dan 
kekuasaan dengan selapang-lapanenya tanpa ada 
yang membatasi. 

Adapun at-mihaad semakna dengan kata 
al-mahd, yang terdapat dalam firman-Nya, ai 
iya oo asi Jas: “Yang telah menjadikan bagimu 
bumi sebagai hamparan....” (0.5. Thaaha (20): 
5373 


1. kod jihd 9juz 27 hlm. B3: Mujom Mufradot Alfoozhil Gur'on, im. 
543. 

2. Jindl, jilid 6 yu? 16 hlm. 117 

3. thd, jilid 10 juz 30 hlm. 4: hhat penjelasan tersebut pada surat 
An-Naba' (781: 6, 


A . 
za : 
Pedas, 
0... tante 
Babe an 


Adapun firman-Nya, 3441 atas pita Jl Gaia: 
..dan dan akan digiring ke neraka Jahannam. Dan 
itulah tempat yang seburuk-buruknya. (0.5. Ali 
'mraan (3): 12) 

Maka, ski adalah at-firaasyu (Alas, tikar). 
Dikatakan, xl Mai 224, yakni jika seorang laki-laki 
menghamparkan tikar. Pada halaman lain Imam 
Al-Maraghi juga menafsirkan bahwa al-mihaad, 
baik lafaz maupun maknanya sama dengan kata 
ai-firasy yang artinya “hamparan”." 

Adapun sat! berarti “buatan”, “ayunan”. 
Sebagaimana firman-Nya, A48 (li adi LA 
bae ag! 3 OK ja: Maka Maryam menunjuk kepada 
anaknya. Mereka berkata: “Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih dalam 
ayunan?” (O.S. Maryam (197: 29) 


Muh-thP'iin (xudlaya) 

Firman-Nya, — Gala dika 4S JlYuS: 
Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera 
datang ke arahmu? (O.S. Al-Ma'aarij (701: 36) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
wika maksudnya bersegera ke arahmu dan 
mengarahkan mata mereka ke arahrmu untuk 
mendapatkan apa yang jadikan sebagai bahan 
ejekan. Orang-orang Arab mengatakan: 

mal Ailg Lelah Kap 
eKaiad! JI orilaa al | 

“Di Mekah benar-benar kulihat penduduk- 

nya, bersegera untuk mendengarkan 

kepadanya” 

Sedangkan sisi! adalah orang memandang 
dengan rasa tunduk dan merendah diri. Dan 
juga berarti 'orang yang terdiam dalam keadaan 
merendah dan takut”.” Seperti pada firman-Nya, 
Hai meki Aiko tepi J5 Aug RAdh Galaa: mereka 
dating bergegas-gegas dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip- 
kedip dan hati mereka kosong, (O.S. Ibrahim 
(14: 43) 


1. bid, jihd 8 juz 23 hlm. 132: gi-mihood ialah of-firaasy (hamparan). 
lhat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him, 150. 

2. Iid, jilid 10 juz 29 hlm, 74: Ar-Raghib, Op. Gt., hlm 541. 

3. Mujom Al-Wasuth, juz 2 bab her him. 988. 
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Mahhala (2) 

Firman-Nya, sb aka Wahid Ji Geisha 333" 
dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap 
orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang 
yang mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah 
mereka barang sebentar. (O.5. Al-Muzammil (73): 
11) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-mahtu ialah per- 
lahan-lahan fat-ta'addah wa as-sukuun). 
Dikatakan, aleaa j Jat3 dad G Jis (ia santai dalam 
pekerjaannya dan berperilaku secara ramah). '! 

Adapun firman-Nya, 15535 alat jadi Jas! 
karena itu beri tanggulah orang-orang kafir itu 
yaitu beri tanggulah mereka itu barang sebentar. 
(O.S. Ath-Thaarig (86): 17) Maka, dikatakan, 45 
#ilia, apabila anda mengatakan kepadanya secara 
perlahan, dan “isi, yang berarti bahwa yang 
dengannya anda menangguhkannya.: 


Al-Muhli (Jet) 

Firman-Nya, St Iki SS ap: Pada hari 
ketika langit menjadi seperti lulunan perak, 
(O.S. Al-Ma'aarij (70): 8) 

Keterangan 

Al-Muhli ialah endapan (kerak) dari minyak, 
yang berada di dasar wadah.! Atau al-muhti 
berarti tahi minyak atau logam yang mencair, 
seperti timah dan tembaga." Sedangkan al-muht 
pada ayat di atas jalah keadaan hancurnya langit 
saat Kiamat tiba, dan kehancurannya seperti 
luluhan perak. 

Al-Muht sebagai keadaan sangat mendidih- 
nya air sebagai minuman penghuni neraka. 
Seperti tertera di dalam firman-Nya, JK elu Isitas 
egeall Sad: mereka diberi minum dengan air 
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 
muka. (O.5. Al-Kahfi (181: 29): selanjutnya al- 
muh! tersebut masuk ke perut peminumnya 
sebagaimana dinyatakan, usia! d (das JAS: (la) 
sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam 
perut. (0.5. Ad-Dukhan (44J: 45) 


1, Mu'jam Mufradat Alfaozhil Our'an, hlm. 497. 
2, ibid, hlm. 497, 

3, Tafsir Al-Maraghi, jllid 10 juz 29 hlm. 66. 

4. tbid, jlid 5 juz 15 hlm. 140, 


i 
| 
1 


Tn. Ti 


| 
“2 3 
Lara 


Muhayminun (Hawa) 

Firman-Nya, Gilas Gedl GUSI ad Ui 
tile Lisigag MUSI Ya Ga Go lk: Dan Kami telah 
turunkan kepadamu Al-Our'an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelurnya, 
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) 
dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang tain itu. 
(0.5. Al-Maa-idah (S1: 48) 

Keterangan 

Dikatakan: S3 jasa, yakni berkata aamiin 
(mudah-mudahan ada dalam tindungan-Nya). 
Dan NS ja data, yakni Waiay Mil gile jati 
(menguasainya, menemaninya dan menjaganya). 
Sedang 'eit adalah salah satu dari asma Allah 
yang berarti yang dekat yang menguasai segala 
sesuatu dan yang menjaganya." Lihat, 0.5. Al- 
Hasyr (59): 23. 


Mahiin (2x43) 

Firman-Nya, cie eat Air yang hina, (0.5. As- 
Sajdah (32): 8) 

Keterangan 

Mahjin (yang hina) dalam ayat tersebut 
disandarkan kepada air mani yang membentuk 
jabang bayi (manusia). Sedangkan kata mahiin 
yang disandarkan kepada orang yang banyak 
bersumpah, dinyatakan, yo db 6 ali Yi 
dan janganlah kamu ikut setiap orang banyak 
bersumpah lagi hina. (WS. Al-Galam (681: 10) 

Kata Mahiin, dalam ayat tersebut adalah 
sifat dari hallaaf (orang yang banyak bersumpah) 
yang artinya “yang lemah hatinya”. idari 
Mujahid). Dan menurut Ibnu “Abbas mahiin 
adalah al-kadzdzoob (pendusta). Menurut Al- 
Farra' mahiin dalam ayat tersebut ialah al-faojir 
(banyak dusta, kata-katanya selalu kotor). 


Mahiilan (Mena) 

Firman-Nya, dina Uu Ileli sik: Pada 
hari bumi dan gunung-gunung bergoncang, 
dan menjadilah gunung-gunung itu tumpukan- 
tumpukan pasir yang beterbangan. (0.5. Al- 
Muzammil (737: 14) 


1 Mujom Ak Wasith, juz 2 bab he im. 1095, 

2, Tafsir Al-Ourtebi, Hlid 9 jur 18 him. 151. 

3. Ak Farta', Abu Fakariya Yahya bir Ziyad, Ma'pani-Cur pp, pentah- 
gig: Ustadz Muhamrnad Ali Al-Majjat: Dasar Mishryah Lt juz 3 hlm. 173. 
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Keterangan 
Mohiilan ialah halus dan lunak. Sehingga 
bila terinjak kaki akan menggelincir ke bawah. !! 


Maw-ilan (9632) 

Firman-Nya, Suga ya Ga tuas JI: sekali- 
kali mereka tidak akan menemukan tempat 
berlindung dari padanya. (O.$. Al-Kahfi (187: 58) 

Keterangan 

Mau-filun artinya tempat berlindung. Orang 
mengatakan: 1i£ jl Sa j3 (fulan berlindung 
kepada ini). 

Dikatakan bahwa Sta, adalah Hk yang 
artinya “tempat kembali”. Dikatakan: Iis 1 598 Jis 
Sega Iis, yakni, apabila ia kembali kepadanya. 

Di dalam Asaasul-Balaaghah, dinyatakan Ji 
daga ad! J3 3 cEK/ Ji dan ungkapan: adi biso Liag 
dia Jilsa sa. Maksudnya, uts, artinya ia seorang 
yang penakut. Dan ungkapan: Wilya padi Jilas, 
maksudnya, ia menjadi tempat berlindungnya 
seekor burung kareria takut dari serangan burung 
elang. 


Muubigan (1x55) 

Firman-Nya, pdsead adat) Seal GKI Indapg3s 
King pete Unas ed Iemakig k3! Dan (ingatlah), akan 
hari (yang ketika itu) Dia berfirman: “Panggilah 
olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu 
katakana itu”, Mereka lalu memanggilnya 
tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan 
mereka dan Kari adakan untuk mereka tempat 
kebinasaan tneraka). (0.5. Al-Kahfi (181: 52) 

Keterangan 

Al-Muubigu ialah tempat kebinasaan, yaitu 
neraka. Orang mengatakan: 123 3:3, dengan wazan 
yang Sama dengan wasaba-wusuban, artinya 
binasa.” 

Sedang firman-Nya, 44 453 tgk Las Siaga jl 
RS OS. Asy-Syuura (421: 34) maka, yuubighunna 
maknanya menghancurkan mereka (kapal-kapal). 
Orang berkata mengenai seorang penjahat 


L. Tafsir Al-MaragAi, jilid 10 7uz 29 hlm, 115 

2. tera jihad S jug 15 hlm. 165. 

3. dad, jihid S jer 15 Alm. 165. 

4. As -Zamakhsyan, Asansuk Ontooghoh, hlm. 663, Maddah 3, 

5, Tafsir Ak Moroghi, jilid 5 juz 15 hlm. 160: Mu'jam Mofradal 
Alfa Ouron, hlm. 547, 


aya, 


subagat dzunubuha (Lg3is Lami), “dia dibinasakan 
oleh dosa-dosanya sendiri”. 


Al-Mawta (5311) 

Firman-Nya, Sui Iisa J3: Katakanlah 
(kepada mereka): Matilah karnu karena kemarah- 
anmu itu”. (0.5. Ali “Imraan (31: 119) 

Keterangan 

Al-Mawtu (Salt): Rusak. Sedangkan, amaa- 
tahu (Sui), adalah Allah menjadikannya tidak 
bisa merasakan apa-apa dan juga tidak sadar, 
namun ruhnya masih tetap ada. Hal ini sama 
halnya dengan yang terjadi terhadap ashaabul- 
kahfi. Sedangkan lafaz ai-mautu (534), ialah 
grang yang mati, maksudnya — orang-orang 
kafir yang terbelenggu oleh kekufurannya yang 
lekat dalam hatinya, sehingga tidak bisa lagi 
diharapkan untuk mendengarkan yang disertai 
dengan renungan, yang kemudian diikuti dengan 
sikap tunduk terhadap seruan. Lalu, untuk lafaz 
Sx, Sebagaimanan dikatakan oleh Muhammad 
bin Yazid: 

Labu ha eat Dl Uya Saul 

Ae Laga Sek tj 
Las kai Ga Lag Lai 

sy Sad AI Lisa 

"Orang yang meninggal dunia atu 

istirahat bukantah mayit, akan tetapi 

mayit itu adalah mayit yang masih hidup. 

Sesungguhnya mayit itu adalah orang yang 

hidup namun sedih hatinya, susah dan tipis 

harapannya", 

Dalam pada itu sebagian orang berpendapat 
bahwa kata al-maait adalah orang yang mati. 
Sedang al-mait dan af-mayyit adalah orang yang 
belum meninggal dunia. Lalu dia pun bersyair: 

Sasa HL Nia z B3 ah 33 
Jadag KAN Jl da Yi El Lag 

“Barangsiapa yang masih memiliki ruh, 

Itulah mayit, sedang al-mawyit tak lain 

adalah orang yang digotong ke kubur”! 


1. Ie, jilid O jus 26 hlm. 44. 

2, Sebagaimana firman-Nya, ale Ala dl tali Laga apa AN sia da JB 
ai (OLS. Al-Bagarah (2): 259) Maka, amgetahr maksudnya ialah Allah 
menjadikannya Ddak bisa merasakan apa-apa. Juga tidak sadar teta pi nyh- 
rya masih telap ada. Lihat, Tafsir A-Maraght jilid 1 juz 3 hlm. 2. 

3. Tafsir Akhdaroghu, jihd 8 juz 23 hlm. 163, Imarn AsySyaukani 
menjelaskan bahwa al-Mubarrad berkata: mapyit (dengan tasydird po" nya) 
dan mayit itanpa tasydid ya' nyah adalah satu makna (yakni mati) Lihat, 
Emha Dodi jilkd 4 hlm. 340, 
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Pada surat Al-Anbiyaa' ayat 34: 4x3 Su Ssi 
usil. Maka, kata al-maut maksudnya ialah 
permulaannya yang berupa berbagai penderitaan 
yang berat, sedang yang menemuinya ialah 
nyawa yang berpisah dengan badan. " 

Adapun firman-Nya, Was 43 bau YAI (0.5, 
Al-A'laa (87): 13) Maka, Laa yamuutu, maksudnya 
(tidak mati) sehingga ia terbebas dari semua 
penderitaan.2 

Adapun firman-Nya, aa 5 oo (OS. Al- 
Araaf (71: 57) Maka mayyit falah tandus, yang 
maksudnya ialah daerah yang tandus. 


Mawjun (asa) 

Firman-Nya, Jual #3: Gelombang yang 
seperti gunung. (0.5. Huud (M1j: 42-43) 

Keterangan 

Mawjun, artinya gelombang. Yakni, sebuah 
gelombang yang menyerang kaum Nabi Muh a.s. 
yang mengandung siksa, lihat juga surat An-Nuur 
(241: 40, 


Maw'izhatul Hasanah (ditaadi alas ya) 

Firman-Nya, alacgll 9 dota lo by Jutaan dl pat 
ema Pa IL aelola skueJi: Serulah manusia kepada 
jalan Tuhanmudengan ikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
lebih baik.... (0.5. An-Nahl (16J: 125) 

Keterangan 

Ibnu Cayyim menjelaskan bahwa Allah 
menjadikan — tingkatan dakwah — menurut 
tingkatan manusia. Orang yang memenuhi 
dakwah, menerima dari kalangan intelek, yang 
tidak mengingkari kebenaran, diseru dengan 
cara hikmah, orang yang menerima namun lalai 
dar menunda-nunda, diseru dengan memberi 
pelajaran yang baik, hal ini berlaku terhadap 
perintah dan larangan yang disertakan dengan 
anjuran dan peringatan. Sedangkan orang yang 
suka membantah dan ingkar, dibantah dengan 
Cara yang lebih baik. Inilah yang benar tentang 
makna ayat ini. 


1 #94, hd GB uz 17 hlm. 26. 

2. tbid, jilid 10 juz 30 hlm, 125. 

3. Tegemah Tafsir tbnul Gapam, Tafsir opotoyat Pihhgn, oleh: Kar 
thur Suhardi, penyusun: Syaikh Mohammad Uwais An-Nadwiy, Tahgig: Mo- 
hamenad Harnid Al-Fkggy, Carul Falah, Cet ke 1, Rabi'ul Tsani 1421 Hf Juli 
2007 Md, hlm. 405. 
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Begitu juga penyebutan ayat tersebut 
berarti persoalan jidal (debat, diskusi). Artinya 
bertemunya dua hal yang bertentangan, atau 
bertemunya dua persoalan yang mempunyai 
sudut pandang berbeda demi menentukan 
titik temunya. Maka seruan ayat tersebut kata 
hikmah juga berarti mavu'zhatul hasanah. Artinya 
mau'zhatul hasanah dirmaksudkan sebagai bayan 
(penjelasan), dan wawu pada wal mau'izhah 
adalah athaf bayanisebuah tafsiran) terhadap 
kata bil-hikmah. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka 
hikmah dimaksudkan dengan meletakkan sesuatu 
pada tempatnya, lawan dari kata zhalim. 

Kata al-hikmah dalam konteks dakwah 
sebagaimana ayat di atas dapat dinyatakan bahwa 
dakwah para nabi, baik dari isi materi dakwah dan 
kepribadiannya, adalah menyerukan, “Sembahtah 
Allah saja dan jangan menyekutukannya”. Artinya 
materi dakwah itu sendiri harus mengandung 
kebenaran, berdasarkan wahyu Allah, karena 
wahyu Allah berupa seperangkat aturan hukum- 
nya sudah tersusun berdasarkan ilmu-Nya. 
Dan dalam berdakwah dirinya tpenyeru) tidak 
terpengaruh oleh ajakan, rayuan orang-orang 
bodoh, dengannya ia membelokkan hukum- 
hukum Attah. seperti yang kerap dipraktekkan 
oleh ahli kitab terdahulu, dengannya mereka 
disebut rabbituhan), dan di sinilah letak 
mempersekutukan Allah. Sabda Rasululah: 

Bond Ad Nela Jika Ala Taat pe dh 
sat dlu SI mala 

“Bukankah apa-apa yang mereka haramkan 

dan apa yang mereka halalkan kamu 

terima? Jawabnya: Ya betul! Maka sabda 

Rasulullah: Itutah arti menganggap mereka 

sebagai tuhan (Rabb). 

Kemudian bentuk kemusyrikan dalam 
berdakwah disindir pada ayat yang lain: 

SAS Ga GIS Ia IN gen 

“Ajaklah mereka kepada tuhanmu dan 

janganlah sekali-kali kamu menjadi bagian 

dari orang-orang mempersekutukannya”. 

(0.5. Al-Gashash (28): 87) 


1 Teremah Singkat Tafsir Ibnu Kotsir, penerjemah: H, Salim Bahnsisy 
dan H. Said Bahreisy cet. ke Ijilid (hlm. 44, PT. Bina Imu-Surabaya. 
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Muwaakhira (ga) 
Firman-Nya, @liad Ipa GARA pelya dah Alat gi! 
.. dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal- 
kapat berlayar membelah laut supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya. (0.5. An-Nahl (16): 14) 
Keterangan 
— Keden! Ska" Kapal 
membelah air." Dan salsa adalah kata dalam 
bentuk jamak dari s4, berarti "yang berjalan”. 
Dan dikatakan pula: 52591 All aa, berarti air 
membelah bumi. 


Maa-un (2la) 
Firman-Nya, cwe ss: Air yang hina. (0.5. As- 
Sajdah (321: 8) 


Keterangan 
Ma-un mahiin adalah asal penciptaan 
manusia. Kata gl-maa', menurut Ar-Raghib 


bahwa dikatakan, 44 w3t (memberi minum air). 
Asal kata maa-un adalah 3s: dengan dalil ucapan 
mereka yang jamaknya ialah sLs33issi, dan bentuk 
tashghir-nya ialah mawaihun, maka dibuang ha' 
lalu diganti dengan wawu, dan «dit il dus, yakni 
air telah banyak di dadanya. Sedang su adalah 
kebalikan dari ss yakni di dalamnya ada air. Dan 
dikatakan ia seperti orang yang hidupnya makmur 
(rajulun gaahin), dan dikatakan maihatun. Dan 
wil Jo! 361, yang berarti berlimpah airnya 
tmeluap).3 
Dan air sebagai sumber hidup dinyatakan 
di dalam firman-Nya, sa ja is IS je 03 (OS. 
An-Nuur (24): 45), begitu juga firman-Nya, tuas 3 
Aam Kdi 5 (0.5. Al-Anbiyaa' (21): 30) yakni 
Kami hidupkan dengan air yang turun dari langit 
kepada tiap-tiap sesuatu, mencakup hewan dan 
tumbuh-tumbuhan. Maknanya bahwasanya air 
adalah menjadi sebab kehidupan bagi segala 
sesuatu,1 Imam Al-Gurtubi memberi makna 
antara lain: 1) sesuangguhnya Kami menciptakan 
segala sesuatu berasal dari air, demikian menurut 
Oatadah, 2) menjaga kelangsungan hidup segala 


1. Mujam Al-Wasith, juz 2 bab mam him. 875. 

2, Tafsir Ar araghi, jild Syur 14 hlm. 55, 

3, Mu'jam Muforodat Alfomhif Garen, hlm. 498. 

4, Ada juga yang berpendapat bahwa of-mgg' maksudnya telah nuth- 
fah, nilah pendapat yang banyak dipegang para ahli tafsir, Lihat, Asy-Syau- 
kani, Fothul Chadfir, Cet, Ke-3 Daar Ad-Fikr (2973M/1393HI, plid 3 hlm. 405: 
hhat juga, Woosipotush-Shaowiy 'ola Tafsir Jalolain, juz 4 hlm. 159. 


Pan PENA 
Inap ak: 
Kera ai 


sesuatu dengan air, 3) Kami jadikan air sutbi 
segala sesuatu yang hidup, demikianlah yang 
dikatakan oleh Outrub. Dan ja'aina dengan 
makna khalagna.3 Dan sll 3 Was 3, maksudnya 
air yang Kami turunkan dari langit, dan apa yang 
Kami tumbuhkan dari bumi. Maka kehidupan 
pada tiap-tiap sesuatu bergantung dengan air, 
maka hidupnya hewan dengan adanya ruh, dan 
hidupnya tumbuh-tumbuhan kesuburan tanah 
yang menghasilkan buahnya. 2 


Maada (515) 

Firman-Nya, ag ami Sl et yeh j Wlaa3: Dan 
tetah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung 
yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang 
bersama mereka. (0.5. Al-Anbiyaa" (21J: 31) 

Keterangan 

Menurut  Ar-Raghib, — ai-maidu ialah 
menggoncangkan sesuatu yang besar seperti 
goncangnya bumi, Sedang, Jamifdu yang tertera 
pada ayat di atas juga berarti bergerak dan 
goncang." 

Sedang firman-Nya, 5 cela cad 3 ali 
kuasi (OLS. An-Nahi (16): 15) Maka, ai-maidu 
maksudnya ialah bergerak dan bergoncang ke 
kapan dan ke kiri."! 


Maara (3la) - Yumaaru GL) dan Yamiiru 
(rs) 

Firman-Nya, 133 Alami 3esi asa: Pada hari 
ketika langit benar-benar goncang. (0.5, Ath- 
Thuur (521: 3) 

Keterangan 

Tamuur artinya goncang dan bergetar, 
sedang ia (langit) tetap pada tempatnya. Al-maur 
pada asalnya berarti bolak-balik, pulang pergi. 
Dan kadang-kadang diartikan 'berjalan', secara 
mutlak. Sebagaimana dikatakan oleh At-A'sya: | 

OK an Ja lan GK 
a EA S3 dalan! Jaa 

“Jalannya dari rumah kekasihnya seotah- 

otah jalannya awan yang tidak lambat dan 

tidak puta tertatu cepat".# 


1. Tafsir Al-Churtubi, jilid 6 juz 11 hlm, 186. 

2. Lihat, Hoosyotush-Shoowiy ola Tafsir Jafalain, juz 4 hlm. 150. 
3. Mu'jem Mufrodot Alfagahi! Curan, hlm. 498. 

4. Tafsir Al Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 23. 

5. Sbd, jilid 5 juz 14 hlm. 55. 

5. Abd, jidid 9 juz 27 him, 17, 
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Firman-Nya, Jika ya WELAII d doble dedll GI 
mai: Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang membantah tentang terjadinya Kiamat itu 
benar-benar dalam kesesatan yang jauh. (0.5. 
Asy-Syuura (42): 18) Maka, yumaaruunimereka 
berdebat). Berasal dari #wl ci, yang artinya 
kamu mengusap tetek unta untuk memerah 
susunya.karena masing-masing dari dua orang 
yang berdebat pendapat menyuruh lawannya 
untuk mengeluarkan isi hatinya. '! 

Adapun firman-Nya, titi sai Sit 
sil IyGis: Dan sesungguhnya dia (Luth) telah 
memperingatkan mereka akan azab-azab Kami, 
Maka mereka mendustakan ancaman-ancaman 
Itu. (OS. Al-Gamar (54J: 36) 

Maka, Tamaarau bin-Nudzur maksudnya 
lalah “mereka ragu terhadap peringatan- 
peringatan dan enggan membenarkannya”.2 

Sedang firman-Nya, Uai 'ax3 luil 533 ..inii 
barang-barang kami dikembalikan kepada kita, 
dan kami akan dapat memberi Makan ketuarga 
kami... (OS. Yusuf (121: 65) 

Maka, Namiiru ahlanaa maksudnya ialah 
Kam memberi makanan kepada keluarga kami. 
Al-miirah, ialah makanan yang dibawa seseorang 
dari suatu negeri ke negeri lain. ?! 

Firman-Nya, adik iyaa! da Ha H3 
Oomayan Ui pag lada Gajas (OLS. Yusuf 112): 105) 
Maka, Yamarruuna “alaihaa artinya mereka 
menyaksikannya." 


Al-Muuriyaat (sb 5311) 

Firman-Nya, Lagi akyti: Dar kuda yang 
mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya). 
(O.S. Al-'Aadiyat (1001: 2) 

Keterangan 

Al-Muuriyaat adalah bentuk jamak dan 
mufradnya “si. Asal katanya adalah al-iiru 
(ss yang berarti mengeluarkan api. Dikatakan, 
sal 35. Artinya bila ia membuat api dengan batu 
api atau alat lainnya." 


Lha, jihd 9 juz 25 hlm. AG. 
2. tie, jihd 3 juz 27 im. &. 
3. fbid, pl 5 juz 13 hlm. 14. 
4, Ibid, jilkd S juz 13 hlm. 48, 
5, IbAg, jilid 10 juz 3G hlm. 221: AlKosysyoaf juz 4 hlm. 277, 
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Maaza (la) - Imtaazu (3611) 

Firman-Nya, asal Wei pal NA: 
Dan idikatakan kepada orang-orang kafir): 
“Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) 
pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat 
jahat. (0.5. Yasin (361: 59) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: Es 3 Kai - la, 
Yakni aki Ya diaai, “terpisah”. Yakni, yang 
batil meninggalkan ciri-cirinya dengan jelas, 
begitu juga yang hag menandaskan kriteria dan 
bekasnya secara nyata. Oleh karena itu jelasnya 
persoalan batil dan yang hag, di ayat lain Allah 
menjelaskan, selall Ia Lwddl All ea: Supaya Allah 
memisahkan gotongan yang buruk dari yang 
baik... (G5. Al-Anfal (8J: 37) 


Maala (Jia) 

Firman-Nya, Sia halo Sl dolan Gadai dad! Daya 
tuli sedang orang-orang yang mengikuti hawa 
nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling 
sejauh-jauhnya (dari kebenaran). (G5. An-Nisaa' 
(4: 27) 

Keterangan 

Al-Mail ialah condong dari salah satu dari 
dua sisi, dan dipergunakan dalam hal kecurangan 
tal-jaur). Dan apabila dipakai pada tubuh maka 
ia dikatakan dengan postur yang miring. 

Sedang firman-Nya, Lassuis (ll 28 Tales YG 
asasi: karena itu janganlah kamu terlalu 


ie 


39 ($ 


1. Komus Al-Munowuar, hlm. 1371. 


cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. (O.S. 
An-Nisaa' (4): 129) 

Maka dikatakan 4Jl ki, yakni aku merasa 
berat kepadanya. Oleh karena itu dinyatakan 
dengan sikap melawan, menghadang (“aradhan)." 

Seperti firman-Nya, Sgilii jd lapis dedi 33 
Bhatp Alia (Kila Ogbesih pSgataly #Sindul ya: Orang- 
orang kafir ingin supaya kamu tengah terhadap 
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 
menyerbu kamu dengan sekaligus. (0.5. An- 
Nisaa' (41: 101) 


Al-Maalu (301) 

Firman-Nya, asi Jilid! Ga adlsal 33: Dan 
pada harta-harta mereka ada hak untuk fakir 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat kebahagiaan. (0.5. Adz-Dzaariyaat 
(911: 19) 

Keterangan 

Amwaal adalah jamak dari maatu, yakni 
harta benda. Di dalam peribahasa dinyatakan: 
Tks IC. Artinya: Harta benda itu penarik hati. 
Maka, dalam ayat tersebut amwaal adalah hak 
yang harus dibagikan kepada yang berhak. Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa harta benda disebut 
dengan af-maat karena keberadaanya yang kerap 
membengkokkan dan mengselincirkan.” 


1. Muom Mufradat Alfoorhul Guan, hlm. 496-495. 
2. Tafur Al-Maroghi. jilid 2 juz 5 hlm. 156. 
3, Ar-Raghib, Op, Git, hlm. 499. 
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Nuun (6) 

Firman Allah Swt., tualki mas 3! og I3: Dan 
(ingatlah kisah) Ozun Nun (Yunus), ketika ja pergi 
dalam keadaan marah, (0.5. Al-Anbiyaa' (211: 87) 

Keterangan 

Nuun adalah ikan hiu (ikan besar): bentuk 
jamaknya adalah su. Sedangkan dzu nuun, 
adalah pemilik ikan hiu, yaitu Yunus (Yohanes 
putra Matius). '! Ibnu Manzhur mengatakan bahwa 
Yunus (Lagab, Yunus bin Matta) dinamakan dzu 
nun, dikatakan demikian karena ia pernah 
ditelan ikan, sedang nun adalah al-haut tikani 
itu sendiri.?! 


Na-aa (:G) 

Firman-Nya, &lau 2B 3 Olesi Gs Uiadsl lt 1 
Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada 
manusia niscaya berpatinglah dia. (0.5. Al-sra' 
(17): 83) 

Keterangan 

Naa-a bi-jaanibihi, arti harfiyahnya, 
“menggerakkan bahunya”. Yakni, bersikap 
sombong dari metakukan ketaatan dan 
meninggalkannya di belakang punggungnya 
Imenyepelehkannya).: 

Adapun firman-Nya, #4A1 Isi noah 2d: 
rang kunci-kuncinya sungeuh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat. (0.5. Al-Oashash (281: 
76) 

Maka, Tanuu-u pada ayat tersebut berasal 
dani Jml Ak sb, yang berarti beban berat yang 
membuatnya miringiberat sebelah menahan 
karena bebannya). Zurrumah mengatakan: 

KAGILAG tan, 3L 3 
ak naya Up Sega oa 

“Ya memberati belakangnya — hingga 

berdirinya menjadi condong dan berjalan 


1. Tefarr Al-Morgghn, jika & juz 17 hlm, 53 
2 Lisan Arab, jilid 13 Iilrr, 430-maddah ., 
3. Tjarr Al-Marcghu, jika 5 juz 1S hm. 81. 


perlahan-lahan ke jarak yang dekat, lalu 

ambruk" 

Sedang firman-Nya, 515 Mix Ogliig die Opab bh 
Sapa las Aeradil II O4SlG: Mereka melarang (orang 
lain) mendengarkan Al-Gur' an dan mereka sendiri 
menjauhkan diri dari padanya, dan mereka 
hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, 
sedang mereka tidak menyadari. (0.5. Al-An'aam 
kel: 26) 

Menurut Imam Al-Bukhari bahwa Ibnu Abbas 
berkata: Wayan-aunoiatahyatabaa'aduunimereka 
saling menjauhi).3 Sedangkan, An-na'yu 'anhu 
pada ayat tersebut pengertiannya mencakup 
berpaling dari mendengarkannya, dan juga 
berarti berpaling dari petunjuk-Nya. 3 


Naba-un (24) 

Firman-Nya, dal Kali ye (0.5, An-Naba' 
(7281: 2) 

Keterangan 

An-Naba' berarti berita yang dipergunjing- 
kan dan dijadikan perhatian. Sedang berita yang 
dimaksud adalah hari berbangkit dari kubur dan 
menghadap Allah yang menguasai dan sekatigus 
meniadakannya. 

Sebagaimana yang tertera di datam firman- 
Nya: Katakanlah (Ya Muhammad): Sesungguhnya 
aku hanya seorang pemberi peringatan, dan 
sekali-kali tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha 
Esa dan Maha Mengalahkan. Tuhan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara keduanya, Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, Katakanlah: 
“Berita itu adalah berita yang besar”. (0.5. 
Shaad 138): 65-67) 

Ar-Raghib mengatakan: tidak disebut 
sebagai berita dalam hat sumber berita, sampai 
berita tersebut menjadi yang memiliki faedah 
besar yang dengannya didapati pengetahuan, 

1. dibio! nlid 7 juz 20 hlm. 95. 
2 Snghih Al Bukhor, ph 3 hlm. 130. 


3. Tafsir Al Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm, 96. 
4. Ibid, mid 0 juz 30 hlm. 4, 
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akau kemampuan menundukkan sesuatu yang 

zhan."! Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa naba- 

ul-a'zhiim maknanya, antara lain: 1) Tentang 

Al-Gur'an, 2) Tentang hari kebangkitan, dan 3) 

Tentang Nabi Muhammad saw. 

Sedang ,1 adalah isim fa'it (pelaku) dari 
am-nabaa', “berita penting dan besar artinya”. 
Dalam istilah agama, an-nabiyyu adalah orang 
yang diberi wahyu oleh Allah dan diberitahu 
tentang hal-hal sebelumnya tidak diketahui 
dengan usahanya sendiri, baik berupa berita atau 
hukum yang dengan adanya pemberitahuan itu, 
dia langsung mengerti bahwa berita atau hukum 
itu berasal dari Allah Swt. 

Adapun firman-Nya, pax seadli Vi pal gali Hi 
(0.5. Al-Hijr (151: 49) maka dikatakan: 31 adl tsi 
sei 3, berarti “saya memberikan kabar kepada 
suatu kaum?.4 Sedangkan seorang nabi dikatakan 
demikian karena ia bertugas memberi khabar 
tentang Allah (dengan dibuang hamzahnya, yakni 
ii, bukan dengan memakai hamzah, #41). 

Kata an-Nabiy yang tertuju kepada 
Muhammad saw. dengan redaksi yaa-ayyuhan- 
Mabiy, antara lain: 

14 Tentang memberi semangat berperang. (2.5. 
Al-Anfat (8): 65) 

2) Tentang memperlakukan tawanan perang. 
(0.5. Al-Anfal (81: 70) 

3) Tentang perintah berjihad melawan orang- 
orang kafir dan munafik (9.5. At-Taubah (91: 
73), (0.5. At-Tahrim (66): 9) 

4) Tentang larangan tunduk terhadap kemauan 
orang-orang kafir dan munafik. (O.S. Al-Ahzab 
133): 1) 

5) Tentang memberikan kesadaran kepada para 
istri beliau saw. untuk tidak menginginkan 
dunia berserta hiasannya. (0.5. Al-Ahzab (331: 
28) 


1. Shofwoatut Tafaeser, jitd D hlm, 231: Mujam Mufradat Alfoarhil 
Ouran, hlm, 509. 

ZIbnu Manzhur, Op. Cit, jilid 1 hlm. 162 maddah 1, 

3, Tafsir AHA, caghi, jilid 3 yuz 9 hlm, 77: kata berasal dari 4 syal 
Bl, yang berarti hahwasanya ia yang paling mulya dari seluruh makh- 
luk Casyrafu “ala saa-ri-khafgi). Dan di antaranya orang Arab mengatakan 
bentuk tosghir (peremehan)-nya Ips, yang ditujukan kepada Musailamah 
Alkadadzab, Ibnu Manzhur, Op. ct, jilid 1 him. 163 maddah 1... 

4, bid, jilid S juz 14 him, 29. 

5, Lisganu! Arab, jilld 1 alm. 163 maddah 1. 


6) Tentang fungsi Nabi saw. sebagai saksi dan 
pemberi kabar gembira serta kabar takut. 
(0.5. Al-Ahzab (331: 45-46) 
7) Tentang dihalalkannya bagi beliau saw. 
terhadap perempuan-perempuan dalam pepe- 
rangan dan yang ikut hijrah bersamanya, 
secara khusu, dan tidak berlaku untuk mukmin 
lainnya. (0.5. Al-Ahzab (331: 50) 
8) Tentang perintah berjilbab terhadap perem- 
puan mukminat. (O.S. Al-Ahzab (331: 59) 
9) Tentang janji setia untuk tidak mempersekutu- 
kan sesuatupun dengan Allah, tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat 
dusta yang mereka ada-adakan antara 
tangan dan kaki mereka dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, dan 
perintah menerima janji setia mereka. (0.5. 
Al-Mumtahanah (60): 12) 
10) Tentang mencerai istri-istrinya agar memper- 
hatikan masa iddah. (0.5. Ath-Thatag (651: 1) 

11) Tentang teguran dari Allah seputar peng- 
haraman sesuatu yang dihalalkan oleh Allah 
(0.5. At-Tahrim (661: 1) 

Adapun — firman-Nya, bgl? 
Bershalawat untuk Nabi. (0.$. Al-Ahzab (33): 56) 

Maksudnya, bershalawat artinya: kalau 
dari Allah berarti memberi rahmat: dari malaikat 
berarti memintakan ampunan dan kalau dari 
orang mukmin berarti berdoa supaya diberi 
rahmat seperti dengan perkataan: “Allahumma 
Shalli 'alaa Muharnmad” .'! 

Sedangkan firman-Nya, il baik: Menyakiti 
Nabi. Mereka adalah orang-orang munafik. 
Arti selengkapnya: Di antara mereka torang- 
orang munafik) ada orang yang menyakiti 
Nabi dar mengatakan: “Nabi mempercayai 
semud apa yang didengarnya”. Katakanlah: “Ia 
mempercayai semua yang baik baik bagi kamu, 
ja beriman kepada Allah, mempercayai orang: 
orang mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang: 
orang beriman di antara kamu”. Dan orang-orang 
yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka azab 
yang pedih. (0.5. At-Taubah 19): 61) 


1, Depag, AkGuron don Terjemahnya, catatan kaki no. 1219 tim. 


An-Nubuwwatu (331) 

An-Nubuwwatu: pangkat kenabian. Kata 
nubuwwah biasanya berdampingan dengan kata 
ai-kitaab dan ai-hikmah, semuanya diberikan 
kepada para mabi dan rasul-Nya. Sebagairnana 
tertera di sejumlah ayat: 

Tidak wajar bagi seseorang manusia yang 
Allah berikan kepadanya al-Kitab, hikmah dan 
kenabian, lalu ia berkata kepada manusia: 
"mendaklah kamu menjadi — penyembah- 
penyembahku bukan penyembah Allah”. Akan 
tetapi (Dia berkata): “Rendaklah kamu menjadi 
orang-orang Rabbani, karena kamu setatu 
mengajarkan al-Kitab dan disebabkan karena 
kamu mempelajarinya. 1G.5. Ati "Imraan (31: 79) 
lihatjuga, (9.5. Al-An'am (61: 89) 

Kami anuserahkan kepada Ibrahim, Ishag 
dan Ya'gub, dan Kami jadikan kenabian dan al- 
Kitab pada keturunannya. (O.S. Al-Ankabuut 
(29: 27) 

Dan Kami berikan kepada bani Isra'it al: 
Kitab, kekuasaan dan kenabian. 10.5. Al-Jaatsiyah 
(451: 16) 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 
Nuh dan ibrahim dan Kami jadikan keturunan 
keduanya kenabian dan al-Kitab. 10.5. Al-Hadiid 
1371: 26) 

Kata an-nubuwwah, menurut ahli tafsir 
biasa dinyatakan dengan an-ni' mah, seperti yang 
terdapat pada firman-Nya, 4, Je Tuas Gilai SI Vai 
Sean gas hAdU All: (OS. Al-Oatam (68): 49) Maka, 
nj'mah maksudnya ialah an-Nubuwwah (pangkat 
kenabianj, demikian kata Adh-Dhahhak, kedua 
mkmat Allah berupa keluarnya Yunus dari perut 
ikan, demikian kata Ibnu Bahr.!! 

Para nabi dan rasul semuanya diberi wahyu 
dalam membimbing umatnya: dan keberadaanpun 
ditugaskan untuk menyembah Allah, Ukusitas 
asakkla GILA ISI adl el Isa) oa GliS ga? Gan 
kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum 
kamu, meilnkan Kami wahyukan kepadanya: 
"Bahwasanya tidak ada Tuhan Melainkan Aku, 
maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku." 
(0.5. Al-Anbiyaa' (21J: 25) 


1, Lihat, An-Mukatu wal 'Uyuun Tafsir A-Moowardi, juz 6 hlm, 73, 


Datangnya seorang nabi dan rasul hanya 
untuk dipatuhi, dan bersamaan dengan itu 
kedatangannya menimbulkan ba'saa" dan 
dharraa bagi penduduknya. seperti dinyatakan, 
elaad! & ella ta Uedal didal YU ops ipa pd ilang Lag 
Use adal: “Dan tidaklah Kami utus di suatu 
desa seorang nabi melainkan Kami timpakan 
penduduknya berbagai macam kesusahan agar 
mereka tunduk menyerah.” (0.5. AWLA'raf (7): 9d) 

Kemudian ketaatan kepadanya lantaran 
terdapat izin-Nya. seperti dinyatakan, 34 ulu G3 
di gih la II Jess: dan tidaklah kami utus seorang 
Rasul melainkan dengan izin Allah.... (0.5. An- 
Nisa” (dj: 64) Dikatakan harus berdasarkan izin- 
Nya lantaran ia membawa berita besar, berita 
ummat terdahulu dan keadaan yang akan datang, 
yang bersifat hagg, yakm Al-Our'an. 


Nabaatan (G5) 

Firman-Nya, Ebi ye ja Kisi au: Dan Allah 
menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik- 
baiknya. (0.5. Nuh (711: 17) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa cuki 
artinya Lt. AllLaits berkata: setiap yang 
ditumbuhkan oleh Allah di atas bumi adalah 
nabtun, dan an-nabaat adatah bentuk #'i-nya 
yang berlaku di tempat bentuk isimnya.'! 

Sedang finmman-Nya, Bui Wih ie Jana La Uda 
Las (O.S, Ali “Imraan (3): 37) Maka, Wo anbatahaa 
maksudnya ialah memeliharanya dengan hat-hal 
yang membuat keadaannya baik.? 


Nabadza (5) 

Firman-Nya, panda 233 bekuid Wipsisi Y31 dan 
jangan kamu menyembunyikannya. Lalu mereka 
metemparkan janji itu ke belakang punggung 
mereka (0.5. Ali “Imraan (3): 187) 

Keterangan 

Fa-nabadzuuhu waraa-azhuhuurihim: 
Mereka membuang dan tidak menganggapnya 
sama sekali. Dan, makna kebalikannya ialah 
menjadikannya sebagai perkara yang dipenting- 
kan, yaitu menjadikan mereka di hadapan rnata. 


4 ibnu Manghur, Opi, jilid 2 hlm. 95 maddah 4...» 
2. Tafsir A-Maraghi, jilid £ juz 3 hlm. 142. 
3. Re jilid 2 ju? d rn, 155. 
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Dikatakan bahwa idr adalah ath-Tharhu 
wal ilga'u, yakni melemparkan dan membuang 
jauh-jauh karena tidak diperhitungkan lagi." 
Sebagaimana firman-Nya, adi & 
Kami lemparkan mereka ke data laut. (G.5. 
Oashash: (28): 40). Dan di antaranya, ialah an- 
nabidzu, yakni sesuatu yang memabukkan. 
Dinamakan nabiidz karena ia diambil dari buah 
tour dan zabib, lalu dicampurkan di tempat 
minum dan dibiarkannya sampai keadaannya 
berubah menjadi sesuatu yang memabukkan. 
Sedangkan 31, ialah waladuz zina (anak dari 
hasil perbuatan zina), karenanya 1a menjadi yang 
dibuang ibunya di jaianan. 

Intabadzat berarti mengucilkan diri dan 
menjauh.4 Sebagaimana firman-Nya, Sa Sisil 3 
ask UK tai: ketika ia (Maryam) menjauhkan 
diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah 
timur. (0.5. Maryam 119): 16) 


MAU lalu 


Nataga (35) 

Firman-Nya, Ha jual tuas 33! Dan ingatlah) 
ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka. 
(4.5. Al-A'raat (7): 170) 

Keterangan 

Natagnal-jabata: — Kamt meninggikan 
gunung, dernikian penafsiran yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas. Sedang marfu'" kata-kata itu 
diartikan, “kami goncangkan gunung”. Seperti 
kata orang, natagas-saga', “dia menggerak- 
gerakkan timba penyiram dan mengibas- 
ngibaskannya, supaya buihnya keluar”. Atau ada 
pula yang mengartikannya, “Kami mencabut 
gunung, seperti yang kebanyakan dikatakan oleh 
para ulama." 

An-Natagu ialah menggoncangkan atau 
menarik-narik. Artinya terjadi semacam gempa 
bumi pada gunung tersebut.” Sebagaimana 
firman-Nya, sii selo (Sa las 3p #Xilipo BAKU 53 
Dai KS ad G1 53 3ha Skl: Dan (ingatlah), 
ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 
angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya 


1. Ar-Baghib, Mp'jam Mufradat Alfoozhi Cur'on, hlm. Soz. 
2. hsh-Shabumi, Tafsir Ahkom, ahd 1 hlm. 5d. 

2. Tafsir Al Maragiu, jlid 6 juz 16 him. 40. 

4, Hoa, jilid 3 702 9 hn, 9, 

5. #badf, jilid 1 juz 1 hlm 135. 


Kami berfirman): “Peganglah teguh-teguh apa 
yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu 
apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertakwa”. 
(0.5. Al-Bagarah (21: 63) 


Natsara (55) 

Firman-Nya, sil s8 ii: Dan apabila 
bintang-bintang jatuh berserakan. (0.5. Al- 
Infithaar (82): 2) 

Keterangan 

Firman-Nya, Isya iLar Debu yang beter- 
bangan. Arti selengkapnya ayat tersebut 
berbunyi: Dan Kami hadapi segala amal yang 
mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang beterbangan. (OS. Al- 
Furgan (25): 23) 


An-Najdain (csi) 

Firman-Nya, sosis! stsaa3: dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan. (0.5. Al- 
Balad (01: 10) 

Keterangan 

Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa jaxii 
jalah jalan yang tinggi. Sedangkan yang dirnaksud 
dengan an-najdain adalah jalan yang baik dar 
yang burukfat-khatr wa asy-syarr).1 


Najasun (“wsi) 

Firman-Nya, jai 3s8,AL ul: Sesungguhnya 
orang-orang musyrik itu najis. (G.S, At-Taubah 
(21: 28) 

Keterangan 

Ar-Raghib mengatakan bahwa ui 
adalah kotoran (al-gadzaarah). Dan kata ini 
mempunyai dua makna, yakni penilaian secara 
hissiy (berdasarkan rasa) dan penilaian yang 
dapat dijengkau oleh penglihatan (mata). Maka, 
Innama! musyrikuuna najasun, yang tertera 
pada ayat di atas, dikatakan, najjasahu, yakni 
menjadikannya najis. Dan najjasahu juga berarti: 
menghilangkan najisnya. Di antaranya -tall (hai 


1 ig plid 10yz 40m. 158, Af Kosyepoof jug d hlm. 256: Imam Asy- 
Sw3ukani menjelaskan di dalam kitab tafsirnya bahwa an-ngidu adalah ath- 
Tharirg f irifaa' (jatan tentang kebnggiannya). Pata ahli tafsir mengatakan 
bahwa on-ngrdain adalah sebapai peryelas padanya jalan kebaikan dan 
jalan keburukan. Sedang asal an- najdu adalah tempat yang Gnggi, jamakrna 
asse dari di antaranya Nejed (nama negara) karena tingginya permukaan 
daratannya dari pada daratan thasmah, Fothul Gods jilid $ hlm. 444, 


yakni, sesuatu yang mereka lakukan terhadap 
anak-anaknya dengan mengalungkan tali jimat 
agar dapat mengusir gangguan setan. ') 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa orang 
musyrik diserupakan sebagai sesuatu yang najis, 
karena itu sesuatu yang najis tidak bisa tidak 
melamkan kotor yang paling fatal yang menyeret 
seseorang untuk mengugurkan amalan-amalan 
lainnya seperti salat dan puasa.2 


An-Najmu («ai) 

Firman-Nya, Lstit s1: Bintang yang cahaya- 
nya menembus. (0.5. Ath-Thaarig (86): 3) 

Keterangan 

An-Najm ialah semua jenis bintang, apabila 
mereka terbenam atau naik. Orang mengatakan, 
Ups kal aza (huruf ha difathahkan), yakni bintang 
itu jatuh dan terbenam. Sedang Usa adl sa (huruf 
ha didhammahkan) berarti bintang itu naik dan 
meninggi.'! Sejumlah ayat yang memuat kata an- 
najm, di antaranya: Firman-Nya, Erinata ba) (S3: 
Dan apabila bintang-bintang telah Ra DA 
(OS. Al-Mursalaat (77): 8): Firman-Nya, Il si 
Ssh: Demi bintang ketika tenggelam. (O.S. An: 
Najm (53): 1), Firman-Nya, sii alkas asxil3: dan 
bintang-bintang tunduk terhadap perintahnya. 
(0.5. Al-A'raaf (7): 54) 

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwasanya 
bintang (an-ngjm atau anm-nujum) dijadikan 
sebagai bahan sumpah. Dan Allah Swt. berkuasa 
untuk menjadikan ciptaannya sebagai sumpah 
yang menunjukkan agungnya sesuatu yang dipakai 
sumpah dan menarik perhatian yang serius bagi 
pembaca firman-Nya. 


Najiyyan (Ls) - An-Najwah (3331) 

Firman-Nya, ogap Jl: Ga #Sliys Si3: Dan 
(ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari 
(Firaun) dan pengikut-pengikutnya. (0.5. Al- 
Bagarah (2): 49) 

Keterangan 

Kata na ebi adalah masdar dari najaa yan kg 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 503-504: Ibnu Manzbur menjelaskan, 
mela maa mad adalah kotoran dar manusia dan dari setiap sesuatu 
yang mengotorinya. Dikatakan: Sud 3 jam Ja, dan jamaknya Melasi. Lisaanul 
“Arab, jilid 6 hlm. 226 maddah ..- 5 

2. Shofwoatut- Tafoositr, jikd 1 hlm. 530. 

3. Tafsir Al-Mtaraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 42. 


Maraghi menjelaskan bahwa an-Najwah, ialah 
yani Ha Jiail SKM: Tempat tinggi yang melebihi 
permukaan tanah. Karena orang yang menuju 
ke tempat tersebut ia menjadi terlepas dan 
selamat. Kemudian, nama tersebut dipergunakan 
sebagat "setiap orang yang beruntung, yang 
selamat karena dapat lolos dari kesempitan 
menuju kelapangan”. Di antaranya disebutkan 
pula di dalam firman-Nya, Iekala Gaidls linu Wi 
42! ...Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang 
yang bersamanya.... (0.5. Huud (11): 94) 

Kata selamat pada ayat di atas adalah 
selamatnya jiwa dan raga seseorang, Maksudnya, 
yang dapat menyelamatkan seseorang dari suatu 
mara bahaya hanya Allah semata, tiada selain- 
nya. Demikian makna kata najjaina (Kami, Allah 
Swt., selamatkan). 

Di samping mempunyai arti selamat, kata 
najwah juga berarti berbisik-bisik, atau bercakap- 
cakap. Seperti firman-Nya, aku aajal Ieeilids 
Spb Igmls: Maka mereka berbantah-bantahan 
tentang urusan mereka di antara mereka, dan 
merka merahasiakan percakapan (mereka). (0.5. 
Thaaha (201: 62) 

Maksudnya, mereka menyembunyikan 
bisikannya, tidak saling berbisik di hadapan orang 
lain.! Atau membahas sesuatu dalam bentuk 
bermusyawarah. Seperti firman-Nya, (geaiskul Udi 
li Isais dis (OS. Yusuf (127: 80) Maka, Najiyyan 
maksudnya ialah sambil berbisik-bisik untuk 
memusyawarahkan apa yang rnereka katakan 
kepada ayah mereka.!! 

Firman-Nya, tai skujag ga salad nila ja Sli13 53 
(0.5. Maryam (191: 52) Maka, Najiyyan dalam 
ayat tersebut ialah bermunajat dan berbicara 
dengan Allah tanpa perantara." Najiyyan pada 
ayat tersebut ditujukan kepada Musa a.s., 
sewaktu dia bermunajat kepada tannya dengan 
tanpaperantara. Kata tersebut sermakna dengan 
ayat wa kallamailaahu musa takliima, dan dia 
bernar-benar bercakap-cakap (secara langsung) 
dengan Tuhannya. Baca Kallama. 


1 (5d, hld 1yuz 1 hlrn. 112. 
2. Ibid, jihd 6 juz 17 hlm, 4. 

3. tbid, yilid Sjuz 13 hlm, 25 
&. Ibu, jikd & juz 16 him. 60. 
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Nahaba (K5) 

Firman-Nya, Jati Sa Akad Mibai ad (ja pai... 
di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada pula yang menunggu-nunggu.... (G5. 
Al-Ahzab (331: 23) 

Keterangan 

An-Nahbu adalah sja as5adi Jill, yakni 
nazar yang ditetapkan sebagai kewajibannya. 
Dikatakan, 4xi 195 as, yakni menyempurnakan 
nadzarnya.'! Sedang, Gadha nahbahu pada ayat 
tersebut maksudnya ialah selesai dari nazarnya 
dan telah menunaikan janjinya. Serta bersabar 
di dalam berjihad di jalan Allah hingga gugur 
sebagai syuhada", seperti halnya sahabat Hamzah 
dan Mush'ab Ibnu Umair. 


Nahata (25) 

Firman-Nya, Sujti Era Jadi ja Ogiain: Dan 
kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah-rumah dengan rajin. (0,5. Asy- 
Syu'araa” (261: 149) 

Keterangan 

An-Nahtu ialah melubangi sesuatu yang 
keras.) An-Nahtu: memahat dan an-nuhoat, 
berarti pemahatan, sedang al-minhat (Sai), 
berarti alat untuk memahat (pahat).“ Dikatakan, 
Lehgai3 pada Sekali Lai (kayu dan bebatuan yang 
terpahat).” 


An-Nahru (35-11) 

Firman-Nya, jas tt ykas: Maka dirikanlah 
shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. (0.5. 
Al-Kautsar (108): 2) 

Keterangan 

An-Nahru (padi), secara khusus diperuntuk- 
kan bagi unta, yakni tempat penyembelihan 
pada sapi betina dan kambing.#! Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa an-nahru adalah nahrul- 
badan (pengorbanan raga). Ada yang mengatakan 
bahwa an-nahru maksudnya adalah shalat :ed dan 
bergurban (Kali). Baca Garaba, Mansakan. 


1, Ar-Raghib, Cp. Cit, hlm. 505. 

2, Tafsir AMaraghi, jilid 7 juz 41 hlm. 

3. Sbid, mlld 4 juz 8 hlm. 197. 

A dbid julid 7 juz 1 hlm. 89-40 

5. Mojam Mufredat Alfooyhit Guron, hlm. 505. 
6. Shofwootut-Tofoosiir, jilid 4 hlm. 511. 

7, At Kosesyaaf juz 4 hlm, 281. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN NB 
Syarah Alfaazhul Cur'an S9 


Nahasa (5) 

Firman-Nya, ,aw s4 4: pada hari nahas. 
(0.5. Al-Gamar (541: 18-19) 

Keterangan 

An-Nahsu ialah kemalangan lawan dari as- 
sa'du fkemujuran)." Sedangkan “.la: adalah asap 
yang tidak memuat kobaran. Seperti firman-Nya, 
oinaki YG JeladgyU Da Jala Legit Uang: Kepada kamu, 
(jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan 
tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan 
diri (darinya). (0.S. Ar-Rahman (551: 35) 

Asal an-nahs dalah memerahnya ufuk lalu 
menjadi seperti kobaran api tanpa asap kemudian 
menjadi perumpamaan tentang kemalangan, 
kesialan (sLiji). Sebagaimana dikatakan oleh An- 
Nabighah: 

ad All Jaa pd datli Tya east Hai 

Kate 

“Engkau bercahaya bagai cahaya lampu 

yang cemerlang, tiada asap yang Allah 

jadikan di sana”.2 


An-Nah! (2531 

Firman-Nya, Jadi Sa gai! gi JaB JG F3 
bee Ka rt 53 53k: dan Kami wahyukan kepada 
tebah: “Buatlah sarang-sarang dibukit-bukit, di 
pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 
dibikin manusia”. (0.5. An-Nahl (161: 68) 

Keterangan 

An-Nahl adalah hewan yang istimewa. Para 
ahli hukum menjelaskan bahwa ar-nahi (lebah) 
bita hinggap pada tiap-tiap sesuatu tidak pernah 
menimbulkan mudarat dengan keberadaannya 
sebaliknya, ia membawa manfaat yang besar, 
yang di antaranya sebagai obat sebagaimana yang 
telah disifati oleh Allah Swt.3 Dan disebut juga di 
dalam firman-Nya, 4 131i Salkkh Dbeh Uaglas Ga HA 
sis: ...dari perut lebah itu keluar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan 
bagi manusia. (O.$. An-Nahl (16): 69) 


L Araghib, Op. Cit, hlm. 506: Tafsir Al Maraghi, jilid 9 juz 27 Ym. 
A5. 


2, Ibid, hlm, S5: dan syair di atas diambil dari Tafsir A-Moraghi, 
jilid 2 juz 27 hlm. 117, 
4. bid, hlm, 06. 


Nihlatun (1x5) 

Firman-Nya, diss Selisso itali (gs: berikan- 
lah maskawin (mahar) kepada wanita yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan... (0.S. An-Nisaa" (4J: 4) 

Keterangan 

Nihtah ialah pemberian dan hibah." Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa An-Nahlah dan 
@m-nihtah adalah pembenan dengan jalan 
bersedekah ttabarru”), dan kata nihtah lebih 
khusus dari hibah (hadiah) karena tiap-tiap hibah 
adalah nihtah sedang tidaklah tiap-tiap nihlah itu 
bisa disebut hibah. Menurut riwayat Al-Katbiy, 
bahwa pada masa jahiliyah pihak wali (laki-laki) 
apabila menikahkan putranya karena hendak 
dijadikan keluarganya, maka ia (calon pengantin 
perempuan) tidak diberi mahar sedikitpun. 


Nakhiratan (5:45) 

Firman-Nya, isi Ullas US lisi: Apakah akan 
(dibangkitkan juga) apabila telah menjadi tulang 
betulang yang hancur lumat. (@.S. An-Naazi'at 
(91:11) 

Keterangan 

An-Nakhirah: usang dan lapuk dimakan 
zaman.4 Dan 'izhaaman nakhirah adalah tulang 
belulang yang hancur. Kata ini berkaitan dengan 
kebangkitan tubuh manusia saat Kiamat tiba. 
An-Ngakhirah dan an-nakhirah mempunyai 
pengertian yang sama, seperti halnya kata ath- 
thaami'u dan ath-tham'u, al-baakhit dan at: 
bakhiil. Sebagian mereka mengatakan bahwa 
an-nakhirah adalah al-baaliyah (yang rusak), 
dan an-naakhirah adalah tulang yang busuk yang 
diterbangkan oleh angin yang menusuk hidung. ! 


An-Nakhi (245J1) 

Firman-Nya, suSYI LG yang: dan pohon 
kurma yang mempunyai kelopak mayang. (0.5. 
Ar-Rahman (54J: 11) 

Keterangan 

An-Nakhlu terkadang dipergunakan dalam 
bentuk tunggal dan jamak. Dan an-nakhtu adalah 


1, Fofsir Al-Maraghi, jilid, jdid 2 juz 4 htm, 185 
2. Ar-Raghub, Op. Cit, htm. 506. 

3, Tafsir Al-Gurtubi, ptid 3 juz 5 hlm. 17. 

4, Tafsir Al-Maraghr, ylid 10 juz 30 hlm. 22. 

5, Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222. 


mengayak menjadi lembut dengan ayakan, Dan, 
ipsi! Gdadil (aku mengayaknya lalu mengambil 
pilihannya). ' 

Kata ini diangkat sebagai gambaran 
kehancuran kaum "Ad, sebagaimana firman-Nya: 
yang menggelimpangkan manusia seakan-akan 
mereka pohon kurma yang tumbang. tO.S. Al- 
Oamar (541: 20) 

Dari sisi sejarah kata an-nakhiipohon 
kurma) pernah digunakan dalam menggambarkan 
keadaan Maryam di saat mengandung dan terasa 
sakit ketika akan melahirkan anak. Sebagaimana 
dinyatakan, Jai Ita dll LI USIN » ia Ji BAM SBU 
kemka Lesi Li Ii: Mako rasa sakit akan metahirkan 
anak memaksa ia (bersandar) pada pangkat pohon 
kurma, dia berkata: “Aduhai alangkah aku mati 
sebelum ini, dan aku menjadi barang yang tidak 
berguna, lagi dilupakan”. (G.S. Maryam (19): 22) 


Nadama (2) 

An-Nadamu dan an-nadaamah ialah at- 
tahassuru min taghayyuri ra'yi fi amrin faa-itin 
(merugi dari berubahnya pandangan terhadap 
perkara yang telah tewat).! Maksudnya, 
menyesal. 

Sedangkan asi: Orang-orang yang 
menyesal. Adapun kategori orang-orang yang 
menyesal, ie, antara lain: 

- Kaum Nabi Saleh a.s. Yang menyembelih unta. 
(0.5. Asy-Syu'araa" (26K: 156-157). 

Kelompok yang menjadikan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin. (0.5. 
Al-Maa-idah (5): 91-52). 

Orang yang mudah menyiarkan suatu berita 
sebelum diteliti terlebih dahulu tentang 
kebenarannya. (0.5. Al-Hujuraat (49): 6) 

- Orang-orang yang berkeyakinan bahwa hidup 
ini hanya kehidupan di dunia int saja dan tidak 
akan dibangkitkan. Dan orang-orang yang 
mengadakan kebohongan terhadap Allah, 
dan tidak mau beriman kepadanya. (0.5. Al- 
Mu'minuun (23): 37, 38, 40) 

- Orang-orang yang beranggapan bahwa azab 
itu bisa ditebus dengan harta kekayaan yang 


1. Ar-Raghib, Op. Cit., him. 507. 
2. Ibid, hlm. 507. 
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dimilikinya ketika melihat azab neraka. (0.5. 
Yunus (10): 54) 

Selanjutnya, Gula Ik: Kedua belah 
pihak menyatakan penyesalan. Berkaitan dengan 
usaha berlepas dari pertanggungjawaban antara 
pengikut (orang bodoh) dan yang diikuti (orang 
alim): 

Dan orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyom- 
borakan diri: “(Tidak) sebenarnya tipu dayamu 
di waktu malam dan siang (yang menghalangi 
komi), ketika kamu menyeru kami supaya kami 
kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu 


. bagi-Nya”. Kedua belah pihak menyatakan 


penyesalan tatkala mereka melihat azab. Dan 
Kami pasang belenggu di leher orang-orang kafir. 
Mereka tidak dibatas melainkan dengan apa yang 
telah mereka kerjakan. (0.5. Saba' (341: 33) 


Naada (su) 

Firman-Nya, tas il &) 536 3! yaitu tatkala 
ia berdo'a kepada Tuhannya dengan suara yang 
lembut. (G.S. Maryam (19): 3) 

Keterangan 

Naada Rabbahu artinya berdoa kepada 
Tuhannya. Atau naada berarti memanggil 
untuk meminta tolong. Misalnya, &ol puti: 
Maka biarlah dia memanggil golongannya tuntuk 
menolongnya), (0.5. Al-'Alag 196): 17) maka, An- 
Naadiy adalah tempar berkumpulnya suatu kaum. 
Dan suatu tempat yang belum beranggota belum 
bisa dinarmakan naadi. Sebagaimana dikatakan 
penyair: 

Do meki bln Sl pp 
Snail 3 Ugal Lelii Boabl 

“Mereka (kaum yang dipujinya) memiliki 

tempat-tempat (yang anggotanya) ber- 

wajah indah dan nadi-nadi di dalamnya 
sebagai tempat aktifitas mereka”. 

Firman-Nya, Cai jas Bs KE oknall Gi 
(OS. Maryam (19): 73) Maka, Nadiyyan: Majlis 
dan tempat pertemuan. Serupa dengan kata imi 
ialah an-naadiy (nun dengan mad). Dikatakan, 
ia adalah majlis tempat orang-orang bertemu 


1. Tafsir Al-Maraghi, jikd 6 juz 16 hlm. 32. 
2, ibud, jilid 10 yuz 30 hlm. 201. 
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untuk suatu pembicaraan atau musyawarah. Dari 
kata itu terbentuklah kata Daarun-Nadwafr, yaitu 
tempat orang-orang musyrik berrmmusyawarah 
untuk urusan mereka. !! 

Sedang, suk: Penyeru (malaikat). Sebagai- 


dengarkantah seruan pada hari penyeru(malaikat) 
menyeru dari tempat yang dekat. (O.5. Oaaf 
(501: 41) 


Nadzara (545) 

Firman-Nya, JL at Ayi II ap Ola Biyal call 3 
Had la: tingatlah), ketika istri “Imran berkata: 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan 
kepada Engkau anak yang dalam kandunganku 
menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat. ... 
(0.5. Ali Imraan (31: 35) 

Keterangan 

An-Nadzr, secara bahasa berarti tekad 
melaksanakan sesuatu, baik melaksanakan 
pekerjaan atau meninggalkan pekerjaan tersebut. 
Secara istilah berarti, tekad dalam melakukan 
ketaatan sebagau upaya menndekatkan dini 
kepada Allah.: 

Dan tertera pula di dalam firman-Nya, 
bai Apa ABU SI Uahto yang bli: Sesungguhnya aku 
telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha 
Pemurah, Maka aku tidak akan berbicara kepada 
seorang manusiapun pada hari ini. (0.5. Maryam 
(191: 26) 

Sedang firman-Nya, Isigds Abi losaiad pi 
asal sid Ios masak (OLS. Al-Hajj (227: 29) 
Maka, an-nudzuur maksudnya ialah perbuatan 
baik yang dinazarkan dalam ibadah haji." Baca 
Shaum: Insiyyan 

Adapun al-indzaar ialah menyampaikan 
wahyu dibarengi dengan perkataan akan adanya 
hukuman bagi siapa yang membangkang dan 
bermaksiat.4 Sebagaimana firman-Nya, #46 ICS 
belah pil mon Aku tidak lain hanyalah pemberi 
peringatan, dan pembawa berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman. (0.5. Al-A'raaf (JJ: 
188) 


1. Ibid, jihd & ur 16 hlm. 76. 
2 Ibrd, jilid 1 juz 3 hlm. 43. 

4. tbrd, jihdl 6 juz 17 hlm. 106. 
4. fbrg, jilid 3 juz 9 hlm. 133. 


Berikut pengertian kata dn-nadzr yang 
menunjukkan peringatan sekaligus pembawanya: 
a) An-Nadzr berarti 'para pembawa peringatan' 

Ibid, misalnya: »i3 wis 36 cus3: Alangkah 
dasyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
(0.5. Al-Damar 194): 30) 

Maka, sii! yang tertera di dalam ayat 
tersebut adalah rasul-rasul. Maksudnya, 
mendustakan Nabi Shalih sama saja dengan 
mendustakan seturuh rasul Allah, karena 
prinsip-prinsip Syariat mereka adalah sama, !! 

b) An-Nadzr berarti “peringatan itu sendiri, 
misalnya, tj Uiis ASUjisi Ul (OS. An-Naba' 
178): 40) Maka, ol-indzaar maksudnya ialah 
pemberitahuan atav peringatan tentang 
kejadian yang tidak diinginkan yang bakal 
terjadi.?! 

Imam Al-Jurtubi menjelaskan bahwa ai- 
indzaar, ak-iblaagh wa al-i'laam (pemberitahuan) 
hampir-hamptr tidak ada kecuali dalam hal 
menakut-nakuti tat-takhwtif) yang telah tersebar 
di suatu jaman yang berfungsi sebagai bentuk 
penjagaan, perneliharaan, dan jika tidak maka 
ja hanya menjadi sekedar tersebar tanpa nilai, 
tidak membekas (is'aar) dan bukan lagi sebagai 
peringatan (indzaar). 

Secara khusus pembawa peringatan 
dinyatakan dengan nadziirun su) adalah isim 
fa'il tpetaku), “pemberi peringatan”, mereka 
adalah para nabi dan rasul, Kata ini dijelaskan 
di berbagai ayat, antara lain: (0.5. Al-A'raaf (J7: 
173, 187) (0.5. Huud (M1): 12): tO.S. Al-Hajj 
(221: 49): 10.5. Asy-Syu'araa? (263) 115k (0.5. Al- 
“Ankabuut (291: 50k (0.5. Saba' (34): 46): (0.5. 
Fathir (35): 23) 10.5. Al-Ahgaaf (46K 9) 


Naza'a (255) 

Firman-Nya, as Seeilik 3 Ud un VR Bh 
masal? dan kedatangan hari kiamat itu tidak 
ada keraguan padanya. Ketika orang-orang itu 
berselisih tentang urusan mereka.... (0.5. Al- 
Kahfi (181: 21) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa sii 
ialah taslibu wa yu'abbiru bihi “ani a-zawaati 

1, #big, jiled 9 juz 27 hlm, HI, 


2. fend, jihd 19 yuz 40 hlm. 11. 
3. Tafsr Ak Gurtabu, jihd 1 juz 1 hlm. 129. 


(merampas menjelaskan tentang keruntuhannya). 
Dikatakan: sai, dis, artinya mudah-mudahan 
Allah menghilangkan (kejahatan) darinya." 
Maka dapat dikatakan bahwa anm-naz'u 
ialah “mengeluarkan sesuatu dari tempatnya”. 

Dan wa naza'u yadaahu (mencabut tangannya), 

maksudnya ia mengeluarkan tangannya dari saku 

bajunya, setelah dia masukkan, yaitu seusai dia 

melemparkan tongkat.7 Seperti firman-Nya, #53 

Snp UI Alay 2 Nila og (OS. ALA'raaf (7): 108) 

Berikut makna kata naza' di sejumlah ayat: 

1) Naza' berarti musyawarah, misalnya: (exiliss 
SAN goni se anal (OS. Thaaha (201: 62) 
Maka, Fa-tanaaza'vu maksudnya ialah Maka 
mereka berunding dan bermusyawarah." 

2) Naza' berarti berhujjah, misalnya: agoks 2353 
Ine SIS Sah SL Sl Usiad (0.5. Al-Oashash 
(281: 74) Maka, wa naza'naa berarti Kami 
datangkan. Kata ini berasal dari perkataan: #5: 
ika 23, yang berarti si fulan mendatangkan 
dan mengeluarkan hujjah.4 

3) Naza' berarti mengelupas, misalnya, “is 
Saul: Yang mengelupas kulit kepala. (0.5. Al- 
Ma'aarij (70M: 16) 

4) Naza' berarti berjalan, misalnya: suju 
(G5. An-Naazi'aat (79): 1) Maka, An-Ngazi'aat 
maksudnya ialah bintang-bintang atau planet- 
planet yang beredar pada garisnya masing- 
masing seperti matahari dan bulan. Dalam 
bahasa Arab dikatakan 1x41 se, apabila 
seekor kuda berjalan.”! 


Nazagha (25) 

Firman-Nya: (335! S3 gai GUA! #33 SL ai Jai 
Setelah setan merusakkan (hubungan) antara 
aku dan saudara-saudaraku. (U.S. Yusuf (12): 
100) Baca Ahsana: Al-Badwi. 

Keterangan 

An-Hazghu, makna asalnya ialah “pelatih 
mencocok punggung kuda dengan besi supaya lari 
dengan cepat'. Kemudian digunakan dalam kata 
OA as, yang berarti setan mencocoknya, 


1. Shenjwootkt Tafogsar, jilid 1 hlm. 194. 
2. tafsir A- MarogAi, jihd 3 uz Shim. 21. 
3 And, jilid 6 pur 16 hlm. 123. 

4. Ihigf, jilid 7 yor 20 hlm, 9G. 

5. fbug, ji 10 ju? 30 hlm, 21, 
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seakan memecutnya untuk menganjurkan 
melakukan maksiat. Dan perkataan, «&Wl cu #s, 
yang berarti merusak hubungan di antara mereka 
dengan menganjurkan berbuat kejahatan." 
Misatnya perilaku setan dinyatakan, Suu! 5 
pen Hu: Sesungguhnya syetan itu menimbulkan 
perselisihan di antara mereka.... (O.5. Al-Isra' 
(177: 53) 

Sedangkan firman-Nya, ja dkk ala 
keladi keciall 38 | ML daikli pi wlasdji: dan jika 
setan mengganggumu dengan suatu gangguan, 
Maka mohontah perlindungan kepada Allah. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pendengar lagi 
Maha Mengetahui. (O.S. Fushshilat (41): 36) 

Ayat tersebut memberi bimbingan buat hati 
yang goncang disebabkan oleh ganguan setan 
untuk berlindung kepada Allah. Dengan ungkapan 
a'uudzu billaahi minasysyaithaanirrajiim. 

Kata nazagha semuanya diidhafahkan 
dengan asy-syaithaan, tidak kepada mahluk 
lainnya, ini berarti kata nazagha mengandung 
arti yang buruk, yakni “mengganggu”. Kemudian 
karena selalu disertakan kata Syaithaan, Maka 
pengertiannya hal-hal yang buruk tersebut 
adalah pekerjaan setan. Sedangkan asal #J 
sendiri mengambil pengertian dari saiii, yakni 
mencocok dengan kayu pada punggung binatang 
supaya bisa dihalau. 

An-Nazghu searti dengan an-nakhsu, an- 
nazghu dan al-wakzu. Artinya menusuk tubuh 
dengan ujung sesuatu yang runcing. Seperti 
jarum, tombak atau besi pada tumit sepatu 
penunggang kuda. Sedang maksudnya di sini ialah 
godaan syetan dengan membangkitkan nafsu yang 
mengajak untuk berbuat jahat dan merusak diri 
sendiri, baik berupa armarah atau syahwat, yang 
mendorong seseorang untuk melampiaskannya, 
sebagaimana binatang ditusuk dengan besi pada 
tumit penunggangnya supaya larinya makin 
kencang. 


Nazafa (355) 

Firman-Nya, bg3sk V3 Ws Ogtauai Y: mereka 
tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk. 
(0.5. Al-Waagi'ah (561: 19) 

1. #bid, jilid 5 juz 13 htm, 42, 


2, tbid, jilid 8 juz 24 hlm. 129. 
3. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm, 149. 
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Keterangan 

Bunyi ayat Laa yunzafuuna “anhaa, artinya 
mereka tidak hilang akalnya karena mabuk. 
Orang mengatakan Lt 4::, peminum itu hilang 
akalnya. Sedang orang yang mabuk disebut wi 
dan 3x5." Dan dinyatakan pula di dalam firman- 
Nya, Sek Iis ad V3 Oj£ Ls Y: Tidak ada dalam 
khamer itu alkohol dan mereka tidak mabuk 
karenanya. (O.S. Ash-Shaffaat (371: 47) 


Nazala (J5) 

Firman-Nya, J5 (akik Ad ALI US SIG Sad SI 
Isijad V3 Agita VI ASM age: Sesungguhnya orang- 
orang yang mengatakan: “Than kami iatah 
Allah” kemudjan mereka mengukuhkan pendirian 
mereka, Maka malaikat akan turun kepada 
mereka dengan mengatakan: “janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih”. 
(O.S. Fushshilat (41): 29) 

Keterangan 

Anzata adalah sesuatu yang dipersiapkan 
untuk tarnu agar memakannya ketika hidangan 
disediakan.” 

Di sejumlah ayat disebutkan bentuk masdar- 
nya, dan bentuk tambahannya (mazid) pada asal 
kata kerjanya (mujarrad). Di antaranya: 

1) Kata at-tanazzul (dari tazzala-yatanazzatu- 
tanazzulan) yang artinya 'turun dari waktu 
ke waktu”.3! Sebagaimana firman-Nya, JK U3 
Ad 45, s4 VI: Dan tidaklah kami (Jibril) turun, 
kecuali dengan perintah Tuhanmu. (0.5. 
Maryam (19: 64): begitu juga bunyi ayat: 
AL Ia tag GO les PING SMU Ii (OLS. Al-Oadr 
(971: 4) Maka, tanazzalul-mataa-ikah: turun 
dan menampakkan diri kepada yang berjiwa 
bersih, dan telah dipersiapkan oleh-Nya untuk 
menerimanya, Yang dimaksud adalah jiwa 
nabi yang mulia. Dan firman-Nya, #51 « Jz 
iu3l: Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 
(Jibril). (O.S. Asy-Syu'araa” (26): 193) 

2) Kata nazzala, misalnya: sus Oli yel! Gila GI Sad GI 
(0.5. Al-Insaan (761: 23) 


L. #bid, jilid 9juz 27 him. 135 
2. tbid, jilid 8 juz 24 hlm. 127. 
3. bid, jilid 6juz 16 hlm, 78. 
A, tbid, jitid 10 juz 30 hlm. 206. 
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Maka, Nazzainaa “ataikat-Gur-aana tanzii- 
(aa maksudnya ialah Kami telah menurunkan 
Al-lur'an kepadamu secara terpisah-pisah, 
berangsur-angsur. Maka kata Nazzala, “turun 
secara berangsur-angsur”! banyak dimuat 
pada ayat yang lain, misalnya: Jk di ju 5 
sal Lusji: ...yang demikian itu karena Allah 
telah menurunkan al-Kitab dengan membawa 
kebenaran.... (0.5. Al-Bagarah (21: 176) 

3) Kata anzata, misalnya: Lelkay3 WUKI 3g 
Gea Sial alih all Les Wil: (Ini adalah) satu 
surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan 
(menjalankan hukum-hukum yang ada di 
dalam)nya, dan Kami turunkan di dalamnya 
ayat-ayat yang jelas, agar kamu selalu 
mengingatinya. (0.5. An-Nuur (241: 1) 

Maka, Anzalnaaha: Kami berikan surat 
tu kepada rasul. Gaya bahasa int seperti 
perkataan seorang hamba apabila berbicara 
kepada tuannya: “ssls dadi Lis, yang berarti 
saya mengadukan kebutuhan saya kepadanya. 
Begitu juga firman-Nya, Jadi al 3 sun Gi (0.5. 
Al-Oadr (97): 1) Untuk kata Anzainaahu, maka 
ha' dalam ayat tersebut adalah ha”? kinayah 
terhadap Al-Our'an. Dan inng anzalnaahu, 
maksudnya falah tempat ketuar secara 
keseluruhan, tak ada yang tersisa (makhrajal 
Jamii”). Sedang al-munzil (yang menurunkan)- 
nya adalah Allah Swt. karena orang Arab 
menguatkan perbuatan seorang diri lalu 
menjadikannya dengan lafaz jamak untuk 
menguatkan (kalimat). 

4) Kata tanziilan (dari nazzala-yunazzitu- 
tanziilan), sebagai masdar yang berfungsi 
"penegasan", menghilangkan keragu-raguan. 
Misalnya, Sella 5 Ia dad m5 HUI! UG : Turunnya 
Al-Gur'an tidak ada keraguan padanya, 
(adalah) dari Tuhan semesta alam. (0.5. As- 
Sajdah (321: 2) yakni, dengan berangsur-angsur 
turunnya makin mengokohkan hafalannya, 
sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya saat 
itu. 

Adapun firman-Nya, Seslas Peras Idol! ISI3 

Sagita nga Jelig GEA di dasi tag adl ha (0.5. Al- 
1. ibid, jilid 10 juz 29 him 173. 


2 Ibid, jilid & Juz 18 him. 66. 
3. Shahih At-Bukhan, jilid 3 hlm, 230, 


Bagarah f2): 102) Maka, Al-inzaal ialah ilham. 
Dikatakan demikian karena keduanya (Harut 
dan Marut) mempunyai inspirasi tentang suatu 
masalah tanpa belajar kepada siapa pun." 

Sedangkan firman-Nya, «4i Usi: saat yang 
lain. (@.S. An-Najm (531: 13) Maka, Naziatan 
Ukhray maksudnya ialah rangkaian kata yang 
menceritakan ketika Nabi Muhammad melihat 
malaikat Jibril dengan rupa aslinya. Sebagaimana 
firman-Nya: Hatinya tidak mendustakan apa yang 
telah dilihatnya. Maka apakah kamu tmusyrikin 
Mekah) hendak membantahnya tentang apa yang 
telah ditihatnya? Dan sesungguhnya Muhammad 
telah metihat Jibrit itu (dalam rupanya yang 
asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratit 
Muntaha. (0.5. An-Najm (53): 11-14) 

Sedangkan kata al-munziliin: Para penerima 
tamu." Yang dimaksud dengan kata al-munzaliin, 
adalah Yusuf a.s. Sebagai yang sebaik-baik 
penerima tamu. Misalnya, Sal! 4& ut: dan aku 
adalah sebaik-baik penerima tamu. (0.5. Yusuf 
(12): 59) 

Sedang firman-Nya, WA isis: dan Engkau 
adalah sebaik-baik Yang mernberi tempat. (0.5. 
AL-Mu' minuun (237: 29) 

Kata Al-Munzaliin dalam ayat tersebut 
ditujukan kepada Allah. Maksudnya, Dia-tah Yang 
sebaik-baik memberi tempat. 

Firman-Nya, Idkk KM js AYU Gu: Tiga 
ribu malaikat yang diturunkan. (0.5. Ali “Imraan 
(31: 124) 

Maka, munzaliin datam ayat tersebut 
jalah penjelasan tentang jumlah malaikat yang 
diturunkan, yakni tiga ribu yang dipersiapkan 
membantu pasukan kaum muslimin. 


An-Nasii” (il!) 

Firman-Nya, «duet ASI j BU Age Ul 
Ub dya lil bisa UAS Lil Sesungguhnya 
mengundur- -undurkan bulan haram adalah 
menarnbah kekafiran, disesatkan orang-orang 
kafir dengan mengundur-undurkan itu, mereka 
menghalalkannya pada suatu tahun dan meng- 
hararnkannya pada tahun yang lain..., (0.5. At- 
Taubah (9): 37) 


J. #bid, jihd 1 yuz 1 him. 178. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 him. 9. 
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Keterangan 

Imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa an- 
nasii' adalah bentuk masdar sebagaimana lataz 
jail dan Sl. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa ia berkedudukan sebagai maf'ul, seperti 
mad! dan gaai. Yakni, aa (mengakhirkan). Di 
antaranya dikatakan: di 3 2all (mengundurkan 
dalam urusan jual beli). Dan dikatakan: kui 
dal 3 dil, artinya mudah-mudahan Allah 
menanaguhkan dalam ajalnya."! 

An-Nasii'u, berasal dari kata #awda Jodi 
Kadas kasi, berarti mengundurkan-ngundurkan 
sesuatu, yitu bulan yang diundur-undurkan 
pengagungannya: yakni mengundurkan dari 
tempatnya.2 

Orang Arab telah mewarisi pengharaman 
berperang pada bulan-bulan haram, demi 
keamanan ibadah haji dan perjalanannya 
dari agama Ibrahim dan Isma'il. Setelah masa 
berlalu lama, mereka mengubah manasik 
dan pengharaman bulan-bulan itu, terutama 
muharram. Hal ini disebabkan mereka merasa 
sulit meninggalkan peperangan dalam tiga bulan 
berturut-turut. Maka mereka menghalalkan bulan 
Muharram dan mengundurkan pengharamannya 
hingga safar, agar jumlah butan-butan haram 
tetap empat seperti semula. 

Adalah tradisi mereka dalam hal ini, 
bahwa seorang lelaki dari suku kinanah berdiri 
pada hari-hari Mina, ketika para jamaah haji 
berkumoul, seraya berkata, “Akulah orang yang 
keputusannya tidak bisa diganggu gugat.” Mereka 
menyahut, “Anda benar.” Lalu katanya, “Maka 
tangguhkanlah pengharaman bulan Muharram 
menjadi halai, dan jadikantah ia dalam bulan 
safar,” Maka, bulan Muharram menjadi haial 
buat mereka. Mereka menambahkan selain bulan 
Muharram dan menamaknnya an-nasii'. Maka, 
berubahlah nama-nama butan seluruhnya. 

Dengan dernikian diketahsi bahwa an- 
nasii” adalah modifikasi tasyri” (mengubah 
hukum agama islam). Yang dengan itu mereka 
telah mengubah agama Ibrahim. Sehingga Allah 
menamakan penambahan dalam kekufuran. '! 

1. Tafsir Al-Boghowi, juz 2 hlm. 245. 


2, Tafsir A- Moraghi, jilid A juz 10 him 113. 
3. Ibudf, pelit d juz 10 hlm. 115. 
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Nasabun (2x3) 

Firman-Nya, td dinas nda sja SIA gl d3 
Ikee3: dan Dia (pula) yang menciptakan manusia 
dari air, lalu Dia jadikan manusia itu (punya) 
keturunan dan Mushasharah dan adalah Tuhanmu 
Maha Kuasa. (0.5. Al-Furgan (251: 54) 

Keterangan 

Nasaban wa Shihran: Para lelaki yang 
dinasabkan dan para wanita yang dikawinkan 
untuk mengadakan hubungan kekeluargaan. '' 

Firman-Nya, cewe sil Kiki Kal Da3 dio Iglas3 
jamak Mi ie (0.5. Ash-Shaffaat (371: 158) Maka, 
Wa bainal-jinmati nasaban. Imam Al-Bukhari 
menjelaskan bahwa orang-orang kafir Guraisy 
berkata: Malaikat adalah anak-anak perempuan 
Allah.!! Yakni, mengaitkannya dengan hubungan 
pernasaban. 

Sedang &lai adalah pertalian nasab, 
yakni hubungan keluarga yang disandarkan pada 
pertalian darah. Seperti firman-Nya, pgxatl 3 kai ha 
Inliluk 35 ikan wak miui Ya! Apabila sangkakala 
ditiup Maka tidaklah ada tagi pertalian nasab 
di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada 
pula mereka saling bertanya. (0.5. Al-Mu' minuun 
(235: 101) 


Nasakha (emas) 

Firman-Nya, A1 xii A8 Saga! li La naas 
lk: .. Attah menghilangkan apa yang dimasukkan 
oleh syetan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat- 
Nya. (0.5, Al-Hajj (221: 51) 

Keterangan 

Nasakha yanskhu: membatalkan dan meng- 
hilangkan. Nasakh menurut bahasa dipergunakan 
untuk arti izaatah (menghilangkan). Misalnya, 
Ha Sei! n&n3, artinya matahari menghilangkan 
bayang-bayang: dan — perkataan, j1 skm 
si A,artinya angin telah menghapus jejak 
perjalanan. Kata nasakh juga dipergunakan 
untuk makna memindahkan sesuatu dari satu 
tempat ke tempat lainnya. Misalnya, SESI! ii, 
artinya saya memindahkan (menyalin) apa yang 
ada dalam buku." 


1 Ibid, jihd 7 yoz 19 hlm. 22. 

1 Shahih Al-Bukhan, yld 3 hlm. 185. 

3. Tafur Al-Maraghi, jlid 6 juz 17 hlm. 127. 

4. Pembahasan di atas lihat Al-Oaththan, Mabgahits fi Uluumil 
Car'gn, hlm. 326: lihat juga, Mu'jam Mufradet Alfoozhil Owr'on, hlm. S11. 


Firman-Nya, Oglesi pliS UG pewiiti US Uj: 
(4.5. Al-Jaatsiyah (451: 29) Maksudnya, Kami 
memindahkan mencatat amal perbuatan ke 
dalam lembaran (catatan amal). 

Sedang firman-Nya, 451 Juaidi jung Ge Uas Up 
Dada pria Ah seb Lae 33 sbka Upah J3 PN: Sesudah 
amarah Musa reda, lalu diambilnya kembali luh- 
luh (Taurat) itu: dan dalam tulisannya terdapat 
petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya. (0.5. Al-A'raf (77: 154) 

Maka, Ft Nuskhatiha maksudnya ialah apa: 
apa yang tertulis dan termaktub dalam lauh-lauh 
itu. An-nuskhah berasal dari kata an-naskhu, 
seperti hatnya kata al-khutbah dan al-khithaab.d 

Adapun firman-Nya, sii tadi si Al: Ga jeladi La 
Ta pegi US dl AU Ol alad Adi Lala 3i Lia pku: Ayat mana 
saja Kami Naskhkan, atau Kami jadikan manusia 
lupa kepadanya, Kari datangkan yang tebih baik 
daripadanya atau yang sebanding dengannya. 
Tidakkah kamu mengetahui sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu? (0.5. Al-Bagarah 
(21: 106) Baca Aayatun. 

Ayat ini sebenarnya bermuatan celaan 
terhadap ahli kitab, Yahudi, bahwa mereka 
telah menutupi hukum-hukum yang terdapat di 
dalam Taurat. Bahwa mereka pernah mengalami 
nasakh, misalnya tentang makanan, bahwa 
semua makanan adatah halat buat kaum Nuh dari 
sejumlah hewan, naun menjadi: haram buat bani 
Isra"il terhadap hewan yang berdarah. Begitu juga 
tentang perkawinan antar saudara laki-laki dan 
perempuan, tatu Alah haramkan buat musa dan 
pengikutnya: begitu juga syariat Ibrahim tentang 
berkurban menyembelih putranya, lalu Musa 
2,5, Tidak memperkenankan kaumnya mengikuti 
jejak Ibrahim tersebut dan menggantikan syariat 
durban dengan membunuh di antara mereka 
yang menyembah pedet emas (al-'iji). Kemudian 
perintah tersebut dicabut kembali. ? 

Yakni, nasakh dimaksudkan dengan keeng- 
ganan Yahudi mengikuti Muhammad sebagai rasul 
baru dart keturunan Arab. Sebab secara khusus 


1, fhid, lm. 326. 

2. Tafsir Al Moragiy jilid 3 juz 9 hlm. 77 

3. Al-Gurtubi, Abi Abdullah Muhammad bin Ahrvad Arshariy, Tpsir 
AGdortartu, Cetakan ke Ill, Daarul dalam, tahun 1388 H/1966 Md, juz 2 hlm, 
51. 63 
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adalah hasutan yang ditiupkan kepada orang- 
orang mukmin tentang pemindahan arah kiblat. 
Dengan mengatakan: bahwa Muhammad telah 
menyuruh para sahabatnya mengahdap Ka'bah 
dan melarang menghadap Baitul Magdis. '! 

Abdullah Yusuf Ali menerjemahkan bahwa 
bunyi ayat: Alni Adi Lidia 3 Lia pie SL Uaad 3 RI pe edal La 
bai apl OS ed gl, “tidak satu wahyu pun yang 
Kami cabut atau supaya dilupakan, melainkan 
Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang 
serupa ..." dan khairun pada ayat tersebut bukan 
lebih baik, namun khoirun dimaksudkan dengan 
“yang lebih sesuai”, “yang lebih mengenai sasaran 
masyarakat/umatnya”. Dan suatu kebodohan bila 
mengaitkan nasakh dengan pengalihan kiblat, 
karena Allah ada di mana-mana. 

Asal an-nasakh adalah an-nogl baik 
memindahkan sesuatu dengan dzatnya, misalnya 
nasakhatisy saymsu azh-zhilla, yakni bayangan 
tersebut berpindah dari satu tempat ke tempat 
lainnya: atau memindahkan bentuknya. Seperti 
nasakhatit kitaabu, menyalin sebuah kitab 
sebagaimana bentuk asalnya. Kemudian secara 
syara' nasakh ialah jl pd dau Serkll padi A3, 
“mengganti hukum syara” dengan dalil syara' 
yang datang terakhir”. 

Muhammad Abduh dalam ceramah kuliah: 
nya, sebagaimana yang dikutip muridnya, 
Muhammad Rasyid Ridha, menyatakan bahwa 
makna ayat tersebut adalah apa saja yang 
diberikan Allah terhadap para nabi adalah suatu 
dalil yang menunjukkan kenabiannya. Yakni, maa 
nansakh min aayatin, maksudnya Kami tegakkan 
ayat tersebut sebagai dalil yang mengokohkan 
kenabiannya sebagaimana yang berlaku para nabi 
terdahulu. Selanjutnya, Kami limpahkan penguat 
(gayat) tersebut kepada nabi terakhir, Muhamad 
saw. Atau Kami lupakan manusia karena berlalunya 
masa yang panjang dengan datangnya seorang 
pembawa ayat tersebut. Karena sesungguhnya 
Kari mempunyai kemampuan yang sempurna 


1 Fed, juz 2 hlm 61: hhat juga Ghoredibul Curoa wd Raghagitai 
Furgort, Mizhamuddin Al-Hasan bin Muharnmad bin Al-Husein Alumni 
Am Naisabur, cet, ke- | tahun 1381 Hf 1963 M, Syirkah Maktabah wa 
Mathha'ah Musthafa Al-Baabi Al-Hatabi, Mesir, juz hlm, 192. 

2. Lhat, Muhammad Yusuf Ah, AkOuron Terjemah don Tafsimyo, 
him. 46, 

3, Tafsir At-Manar, yui Ualid 6 Kim. 535-545. 
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untuk mendatangkan yang lebih maslahat dari 
pada itu sebagai bentuk pemantapan. 

Sedangkan kata ayat menurut lughat adalah 
temidl ionn je ANA Lemdla Ida, “dalil, bukti, hujjah 
atas keabsahan sesuatu.” Kemudian kalimat 
Al-Our'an dinamakan aayaat karena dengan 
kemukjizatannya sebaai hujjah atas kebenaran 
Nabi Muhamad saw. yang diperkuat dengan wahyu 
dari Allah Swt. Dernikian tujuan penamaan secara 
khusus Al-Our”an dengan aayaat." 


Nasafa (cas) - Nasfan (lis) 

Firman-Nya, Simi hall Its: dan apabila 
gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu. 
(0.5. Al-Mursalaat (77): 10) 

Keterangan 

Nusifat maksudnya ialah dicabut dengan 
cepat dari tempat-tempatnya. Pengetian 
semacam imi berasal dari perkataan mereka, 
KAM Sini, apabila engkau merampas sesuatu 
itu. Dan tertera pula di dalam fimman-Nya, diy) 
lis dl j diisi ai! Sesungguhnya Kami akan 
membakarnya, kemudian Kami sungguh-sungguh 
akan menghamburkannya ke dalam laut (berupa 
abu yang berserakan). (O.S. Thaaha (20): 97) 

Sedang firman-Nya, Wii kid Jual og Aadliad 
Uki 5 (OS, Thaaha (20): 105) Maka, Yansifuha 
maksudnya ialah menjadikannya atom-atom 
kecil, kemudian menjadikannya debu-debu yang 
beterbangan." Baca Misgasun: Saamiriy, 


An-Naslu (2d!) 
Firman-Nya, — didih Sei el oo ...dan 
merusak tanaman dan binatang ternak.... (0.5. 


Al-Bagarah (2): 205) 

Keterangan 

An-Nasiu ialah anak-anak hewan, Yang 
disebut dengan kata ihtaak dalam ayat tersebut 
ialah sangat menyia-nyiakan." 

Sedang yansiluun berarti mereka ber- 
segera." Misalnya, Jl LISSYI ie pd 134 sesali 3 Adi3 
beleii xo: dan ditiuplah sangkakala, Maka tiba- 


L #5fg, juz Ijihd 6 hlm. 535. 

2. Tafsir A-Maraghi, jilid 10 juz 29 him. 3. 
3. fbid, jilid 6 juz 16 him L50, 

4. bid, jilid 1 juz 2 hlm. 178. 

5. hbod, pile 8 juz 23 hlm, 18. 


— PNSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 
Syarah Alfaazhul Gur'an 


tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya 
imenuju) kepada Tuhan mereka. (0,5. Yasin 
(361: S1) 

Dan juga firman-Nya, #gelas pop Less Il ja 
beluk mak US Ha pb3: hingga apabila dibukakan 
(tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun 
dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi 
(0.5. Al-Anbiyaa' (211: 96) 


Nasaa (Las) 

Firman-Nya, Lx Gaya d5 a64 383 ja plis 543 
Has Said ta yes: Dan siapakah yang tebih zalim 
daripada orang yang telah diperingatkan dengan 
ayat-ayat dari Tuhannya lalu dia berpaling 
daripadanya dan melupakan apa yang telah 
dikerjakan oleh kedua tangannya? (0.5. Al-Kahfi 
(181: 57) 

Keterangan 

Di dalam Tafsir Al-Manar disebutkan 
bahwa asal kata an-nisyaan adalah Xi, 
“meninggalkan”. Misalnya bunyi ayat: ...cUus 
dala 34 Yakni  meninggaikannya dengan 
meninggalkan suatu amal dengannya ia dibiarkan 
dalam azab, Demikian makna secara lughawiy 
(makna bahasa)."! 

An-Nasyu dan An-NPyu Talah sesuatu yang 
hina dan patut dilupakan, tidak diingat-ingat, 
dan seseorang tidak akan merasa sedih karena 
kehilangannya, seperti tali. Sedang, Nasiya 
maa gaddamat yadaahu dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah tidak memikirkan akibat-akibat 
dari apa yang dilakukan oleh kedua tangannya. 

Firman-Nya, Lot JIKA pia Jl Gale Kala 
Eaala Ud SS WB Iii Su gidk (0.5. Maryam (191: 
23 Maka, ai-mansiyyu ialah sesuatu yang tidak 
pernah terkesan di dalam hati karena tidak 
berharganya. 

Sedang firman-Nya, Lc 4eisi3 Ea Bah 4 gal 
IS ipulily Lelaii Wala (0.5. Al-Furgan (25): 49) Maka, 
Anaasiyyu adalah kata dalam bentuk jamak dari 
insaanu (asalnya ialah anoasiina, lalu nun diganti 
dengan ya' dan diidhgharnkan kepada ya” yang 
lain.? 


1. Tafsir Al-Maner, jilid 6 juz 1 hlm. 531-532. 
2. Tafsir A-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 43. 

3 ind, jilid 5 juz 15 him. 155. 

4. Ibu, jilid 6 juz 16 him, 43. 

5 fbid jilid F juz 19 hleri 22. 
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Firman-Nya, 55 kai V yUS Hj ie Wale J3 
daki V3 (0.5. Thaaha 120): 52) Maka, Nasiyahu 
dimaksudkan dengan sesuatu telah pergi dari 
padanya dan tidak terdetik dalam pikirannya. !! 

Sejumlah ayat yang memuat kata nasiya 
antara lain: Firman-Nya, Luas IS IG S3: (0.5. 
Al-Kahfi (181: 24), yang menjelaskan lupanya 
manusia kepada Tuhannya: Firman-Nya, 4 
ba pal 9 Ulin JAS Uefig Uni lagii Haha Ul (OS. 
At-Kahfi (18): 61) yang menjelaskan lupanya 
nabi Musa dengan ikannya: Firman-Nya, ssi 
Hadi dangeh A13 ASIN Na IILES 9133 Al Uiktade Mens asd (0.5. 
Thaaha (20): 88) lupanya umat Nabi Musa dengan 
syarjatnya, lalu dengan beraninya mensyariatkan 
penyembuhan pedet emas: Firman-Nya, nga sila 
baja dan ida Gaali Ud Se asli JI (OLS. Thaaha (20): 
1195) tupanya Adam a.s., dengan secara tidak 
sengaja melanggar larangan Allah: Firman-Nya, 
aa A4 pilaad ab Ga JL Ailh Ggwig Ya Ud Ting (OLS. 
Yasin (36|: 78) lupanya manusia dengan kejadian 
semula, yang berarti 'celaan'. 


An-Haasu (Satidi) - Al-insaan (tas 1) 

Firman-Nya, GUG Afaia Jak ja lil Hb 
telaiii W3: Manusia tetah dijadikan (bertabiat) 
tergesa-gesa. Kelak akan aku perlihatkan 
kepadamutanda-tanda fazab)-Ku. Makajanganlah 
kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 
segera. (O.5. Al-Anbiyaa” (211: 37) 

Keterangan 

Al-Insaan yang dimaksud adalah jenisnya, 
yaitu bangsa manusia. Karena ketergesa- 
gesaannya, seakan-akan ia diciptakan dari 
ketergesa-gesaan, sebagai mubaalaghah tpene- 
gasan arti “sangat”): seperti orang yang pandai 
disebut yui S5, api yang menyala. Kepada orang 
yang bermurah hati dikatakan, «1 54 gk 593, si 
fulan diciptakan dari kemurahan hati, 2 Al-insaan 
asalnya adalah su! Ibnu Mas'ud berkata: bila 
dal-insaan diambil dari 5.!, maka wazannya 
berarti Ssi. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 
berkata: “Manusia dinamakan insaan karena 
telah berjanji kepada-Nya lalu melupakannya”? 


1. Hd, jilid & juz 16 hlm. 117. 
2. Ibis, jibd S juz 17 hlm, 32. 
3. Ibnu Manzhur, Lisgonul Arab, jilid & hlm. 10 11, maddah 3! 
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Dari bentuk kata kerja yang diambil dari kata 
insaan adalah Luis malik dengan makna melihat 
(absharat). Dan dikatakan: #si 3 Liil, apabila 
anda merasakannya dan mendapatinya pada 
diri anda, Dan ix jul, berarti mengetahuinya 
(“Olimahu). Dikatakan: yakni 
“alimtuhu (saya mengetahuinya)" Baca Anastu. 

Firman-Nya, jas ya olyl 3l (O.S. Al-Ashr 
(103): 2) Maka, at-Insaan maksudnya ialah satu 
jenis makhluk Tuhan yang dikenal dengan nama 
manusia.4 

Firman-Nya, 4431 naas MIL Wala Igda 52 yalidi dag 
Gita yaa pes Lag (0.5. Al-Bagarah (2): 8) Maka, an-naas 
asal katanya adalah ungas. Terkadang digunakan 
kata Insaan atau insi, yang pengertiannya adalah 
sama. Dikatakan insaon karena penampilannya 
dan karena selalu diingat. Sama halnya dengan 
jin, dikatakan jin karena tidak bisa dilihat atau 
abstrak, 

Firman-Nya, Isiali Sedli barus geli ki Hanit 
audi Bait asal! (OLS. AlMaa-idah (5): 82) Maka, 
an-ngas maksudnya ialah Orang-orang Yahudi 
Hijaz, orang-orang musyrik Arab dan Nasrani 
Habasyah pada masa penurunan Al-Our'an. 

Dan firman-Nya: bilik Lake ba Gtidy HE 
(&.5. Ar-Rahmaan, 55: 14) maksudnya ialah 
Adam karena isyarat yang menunjukkan hat itu 
adalah at pada kata al-insaan yang menunjukkan 
al lil-'ahdi,! yakni Adam adalah manusia dan 
diciptakan dari tanah kering seperti tembikar. 


Pok 33 LAN Mr! 
Pan dent maap 


An-Niswah (2241) 

Firman-Nya, Iu Galad dil yA: Wanita- 
wanita yang melukai tangannya. (0.5. Yusuf 
(12): 50) 

Keterangan 

Kata niswah dimaksudkan dengan wanita- 
wanita dalam kerajaan Zulaikhah, mereka 
melukai tangan-tangan mereka sendiri lantaran 
takjub melihat ketampanan Nabi Yusuf a.s. Abu 
Su'ud menjelaskan bahwa an-niswah adalah 
sekelompok wanita yang berjumlah lima (5) 


1. bid, jihd & hlm. 13, 15 maddah ..... 

2. Tatar A-Hkaraghi, nlid 19 juz 30 hlm, 233, 

3. bud, jilid 1 juz 1 hlra. 49, 

4. Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 3. 

5. Homiyotush Shpamiy “ola Tafsir Jolafarn, juz 6 hlm. 52. 
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orang, yakni seorang sebagai pelayan minuman 
(as-saagi), seorang lagi sebagai pembuat roti 
tal-khubbaaz), seorang lagi sebagai penyembuh 
penyakit ishaahibud-dawaa”), seorang lagi 
sebagai penunggu penjara, sipir (shaahibus-sijn), 
dan seorang lagi sebagai penutup tabir, penerima 
tamu fal-haajib)." 


Nasya'a (ixsu) 

Firman-Nya, s3 sUkajas alis LSI gal jha 
SA saa: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun 
yang berjunjung dan yang tidak berjunjung. (0.5. 
Al-An'aam (6): 141) 

Keterangan 

Al-Insyaa' ialah mengadakan mahluk hidup 
dan mengasuhnya. Juga mengadakan sesuatu 
yang menjadi sempurna secara berangsur-angsur. 
Seperti mengadakan awan, perkapungan, dan 
rambut. 

Adapun firman-Nya, 3S :xii: Menjadikan- 
nya sekali lagi. Arti selengkapnya ayat tersebut: 
Katakantah: “Berjatanlah di (muka) bumi, Maka 
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan 
manusia dari permulaannya, kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Altah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. (O.S. Al- 
'Ankabuut (29): 20) 

Maksudnya, Allah membangkitkan manusia 
sesudah rnati kelak di akhirat. 

Dan dijelaskan pula perihal kata nasya-a, 
yang mengindikasikan kebangkitan akhirat, 
sebagamana firman-Nya, «4! il! ada i3: Dan 
bahwasanya Dialah yang menetapkan kejadian 
yang lain (kebangkitan sesudah mati). (0.5. An- 
Najm (53): 47) 

Adapun firman-Nya, Jai SAI akun 55 
Osis Yale: Penciptaan yang pertama. (0.5. Al- 
Waagi'ah (561: 62) 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
nasy-ata! uulay adalah awal mula penciptaan 
kemudian berupa “alagah, kemudian mudhghah 
dan pada saat itu tidak dapat disebut apa-apa.” 


1. Tafsir Abu Su'ud, Maktabah Ar-Rryaadbul-Hadiitsah-Riyadh, juz 3 
hlm. 135. 

2. Tofser Al-Moraghi, jikd 3 juz 8 him. 49 

3, Depag, Al-Guran dan Terjemahnya, catatan kaki, no, 1148 hlm, 
631 

4. Asy-Syaukani, Fotbul Oadur jilid 5 hlm 157. 


Dan firman-Nya, bgidil! Sad si Lapak SU pi: 
Kamukah yang menjadikan kayu itu atau Kamikah 
yang menjadikannya? (9.5. Al-Waagi'ah (56): 72) 

Adapun firman-Nya, tib3 ASI $ Juli AiAG Sl 
Yks Asi: Sesungguhnya bangun di waktu malam 
adalah lebih tepat funtuk khusuk) dan bacaan 
di waktu itu lebih berkesan. (O.S. Al-Muzammil 
(731: 6) 

Maka, Naasyi-atal-tailt: jiwa yang bangun 
dari tidurnya untuk beribadah. Maksudnya, 
bangkit dan meningkat. Ini berasal dari perkataan 
mereka amal siti, apabila awan membumbung 
tinggi." 

Diistilahkan nasyi-a bagi seseorang yang 
bangun malam. Adapun yang dimaksud naa-syi- 
atal-tait, di sini adalah saat dan waktu malam. 
Dan semua saat yang dipergunakan untuk bangun 
malam dinamakan nasyi-ah, dan itulah yang di 
maksud ganaat.3 

Inna nasyi-atal-lait dalam ayat tersebut 
maknanya menurut Ibnu “Abbas nasya'a (bangun) 
maksudnya gaama minat tail (berdiri tengah 
malam, salat tahajjud) adalah lughat Habasyah.!! 


Nasyara (as) 

Firman-Nya, #43 cat: dan malaikat- 
mataikat yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) 
dengan seluas-luasnya. tO.5. Al-Mursalaat (771: 
3) 

Keterangan 

An-Naasyiraati Nasyran dalam ayat 
tersebut adalah angin yang lembut far-riihu 
tayyinah). Al-Hasan mengatakan, ia adalah angin 
yang diutus oleh Allah sebagai kabar gembira 
dari antara rahmat-Nya. Magatil mengatakan, 
ia adalah para malaikat yang membawa kitab." 
Dan, an-naasyirat: yang membentangkan sayap- 
sayap mereka ketika turun ke bumi." 

Adapun firman-Nya, ad ye Ja Kl Igddil pi 
usai (0.5. Al-Anbiyaa' (21): 21) maka Yunsyiruun 
berasal dari kata ansyarahu yang berarti 


1. Tafsir Al-Maraghu, jilid 10 yuz 29 him. 110. 

2. Ringkasan Tafsir lbnu Kotsir, jikd 4 him, 842: lihat juga, Af: 
Kasysyoaf, ju? 4 him. 166. 

3. Az-Zarkasyi, Al-Burhan fii Uluumil Our'on, put 1 hlm. 288. 

4, Tafsir Al-Bagawi, juz 4 hlm. 401: Al-Kasysyodf, juz 4 hlm. 222, 

5. Tafsir Al-Maraghi, jihd 10 juz 29 hlm. 178. 


menghidupkannya."! Dan, ansyarahu, berarti 
membangkitkannya sesudah mati. Sebagaimana 
firman-Nya, detik Sai G3: Dan kami sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan. (O.S. Ad-Dukhan (44J: 
34) 


Begitu juga dengan kata #siu, berarti 
“beterbangan”. Seperti pada firman-Nya, s4 
Hiks! Belalang yang beterbangan. Kata yang 
menceritakan keadaan orang-orang yang ada di 
dalam kubur yang keluar dengan beterbangan 
seperti halnya belalang di saat hari pembalasan 
tiba. Selengkapnya arti ayat tersebut: Maka 
berpatinglah kamu dari mereka, ftingattah) hari 
ketika seorang penyeru (malaikat) menyeru 
kepada sesuatu yang tidak menyenangkan fhari 
pembalasan), sambil menundukkan pandangan- 
pandangan mereka keluar dari kuburan seakan- 
akan mereka belalang yang beterbangan. (0.5. 
Al-Oamar 154): 6-7) 

Sedangan, Mansyuur berarti “terbuka”, 
yakni “tidak terlipat”. Sebagaimana firman-Nya, 
Iegaiia slab GkS? Kitab yang dijumpainya terbuka. 
(@.5. Al-Isra' (177: 13) 

Pengertian yang sama juga tertera di dalam 
firman-Nya, sea & 3: Pada lembaran-lembaran 
yang terbuka. (0.5. Ath-Thuur (52): 3) Maka, 
mansyuur berarti yang terbuka, tidak tertutup.“ 
Yakni, menyifati shuhuf, lembaran-lembaran 
Catatan amal. Begitu pula 34x, berarti terbuka. 
Sebagaimana firman-Nya, #eiis iko: Lembaran- 
lembaran yang terbuka. (0.5. Al-Muddatstsir 
(741: 52) 


Nasyaza (543) 

Firman-Nya, Lidi 2 alasdi JI jug: dan 
lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, 
kemudian Kami menyusunnya kembali, 10.5. Al- 
Bagarah (2): 259) 

Keterangan 

An-nasyzu ((Auih dengan wazan al-fatsu 
(imiali) adalah tempat yang tinggi di bumi, 
jamaknya nusyuuz. Dan nasyazar-rajulu berarti 

1, itid, jild 6 juz 17 hlm. 18. 

2 Hug, jilid 19 juz 30 hlm. 43: Imam Asy-Syaukam menjelaskan bahwa 
OA -Nuspour adalah Of-bo'sy (kebangkitan? Dari Iyako Gluabad jai. Kothut 
Godtir, nlid 4 hlrn. 340. 


3. fbid, jidid 5 juz 15 hlm, 21. 
4 Abd, phi 9 juz 27 hlm, 17. 


lelaki yang tinggi derajatnya, naik pangkat 
(irtafa'a fil-makaan).' Sedang, nunsyizuha dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah menegakkan 
kembali dan menempatkannya di tempat semula 
(di tubuhnya).7 Dan dikatakan: gt! alas Adil isi 
yakni, menegakkan pada kedudukannya semula 
dan menyusunnya antara sebagian (anggota 
tubuh) dengan sebagian (anggota tubuh) yang 
lain.? 


Nusyuz (Sesi) 

Firman-Nya, Sajak Osalki GW: ...wanita- 
wanita yang kamu khawatir nusyuznya. Yakni, 
Nusyuz dari pihak istri. Arti selengkapnya 
berbunyi: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin 
bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka flaki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka 
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, 
ialah yang ta'at kepada Aitah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang 
karnu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkantah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cart jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar 
(4.5. An-Nisaa' (4J: 34) 

Firman-Nya, (ai talas ja GdtS Sial: Seorang 
wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya. Yakni, nusyuz dari pihak 
suami. Arti selengkapnya berbunyi: Dan jika 
seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa 
bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik 
(bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir, Dan jika kamu bergaul dengan 
Isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari 
nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu 


kerjakan. (0.5. An-Nisaa' (4J: 128) 


1, Mufitgorush-Shihhgah, hlm. 680 maddah : 1, 
2. Tafsir Ak Maraghi, jihd 1 jut 3 hlm. 32. 
3. Muyjom AL Wosilh, juz 2 bab an hlm. 922. 
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Keterangan 

Al-Imam Muhammad Rasyid Ridha menjetas- 
kan bahwa, asal an-nusyuuz adalah al-irtifaa" 
(menjadi tinggi), maka perempuan yang keluar 
dari kewajiban suarninya berarti telah menjadikan 
lebih tinggi darinya dan berpindah statusnya 
menjadi di atas kepemimpinan suaminya.!! 

Nusyuz dari pihak istri ialah durhaka istri 
kepada suaminya dan tidak mentaatinya dan 
perhatian dirinya untuk selain suaminya. 2 Seperti 
meninggalkan rumah tanpa seizin suaminya." 

Adapun, Musyuz dari pihak suami ialah 
bersikap keras terhadap istrinya: tidak mau 
menggaulinya dan tidak mau memberikan 
haknya. 


Nasyatha (J4) 

Firman-Nya, Uli sist: Dan (malaikat- 
malaikat) yang mencabut nyawa dengan lemah 
lembut. (9.5. An-Naariat (791: 2) 

Keterangan 

Yakni, Allah bersumpah dengan malaikat 
yangmencabutnyawaorang-orang mukmin dengan 
mudah dan nyawa orang-orang kafir dengan kasar. 
Ibnu Mas'ud mengatakan: Sesungguhnya Malaikat 
maut dan para pembantunya mencabut nyawa 
orang-orang kafir seperti mencabut --besi yang 
dipakai menusuk daging panggang-- yang banyak 
menemui kesusahan dari memisahkan barisan 
daging yang tertusuk besi. Lalu nyawa orang- 
orang kafir keluar seperti orang yang tenggelam 
dalam air. Sedangkan mencabut nyawa orang 
mukmin dengan lemah lembut dan memegangnya 
seperti melepaskan ikatan belenggu) yang 
melilit di kaki unta." 

Ibnu Katsir mengatakan: Allah Swt, 
bersumpah dengan malaikat ketika mencabut 
nyawa anak Adam. Di antara mereka ada yang 
diambil ruhnya dengan susah dan metewati 
batas dalam mencabutnya. Dan di antaranya, 


ada yang diambil ruhnya dengan mudah laksana 


1, Ridha, Amar ktuhammad Rasyid, Tafsir AL Manggr, Ogarul-Fikr 
Cet. Ke-3 (tahun 13983 H/197A Md), ju? 5 hlm. F2. 

2, Ar-Raghib, Mu'jam Mufradet Alfoos Ooo, hlm, 514, 

3, bepag, Aduan dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 291 hlm, 129, 

4, fbid, catatan kaki ng, 357 hlm. 143, 

5, Ash-Shaburi, Shafwootut-Tofasar, nlid 3 hlm, 513, 


melepaskan ikatan dalam tali ternati (secara 
perlahan).'! 


Nushubun (&as) 

Firman-Nya, ssasi Jk mi Lg: dan (diharam- 
kan juga) bagimu yang disembelih untuk berhata. 
(O.5. Al-Maa-idah (51: 3) 

Keterangan 

An-Nushuub tea) adalah segata sesuatu 
yang dipancangkan, seperti bendera dan panji- 
panji. Dan juga dipancangkan untuk ibadah. 
Maka yang dipancangkan untuk ibadah inilah 
yang dimaksud dalam ayat tersebut.2 

Kemudian Al-anshaab adalah batu-batu 
di sisi tempat mereka menyembelih kurban- 
kurbarnnya. Diriwayatkan, bahwa mereka 
dahulu menyembahnya dan mendekatkan diri 
kepadanya. Ar-Raziy mengatakan bahwa an- 
nushbu dengan wazan adh-dharbu adalah apa 
yang sandarkan lalu dijadikan sesembahan untuk 
selain Allah.“ 


Naashibah (dio) 

Firman-Nya, dala GE los Ane Tok, 
“Bekerja keras, namun berakhir dengan dimasuk- 
kannya ke api neraka yang menyala-nyala”. (0.5. 
Al-Ghaasyiyah (887: 3-4) 

Keterangan 

Kata naashibah diambil dari perkataan 
orang Arab, SSB cust, “si fulan kepayahan”.:! 

Berkenaan dengan ayat di atas terdapat 
sebuah riwayat: Ketika Umar bin Al-Khatthab r.a. 
berjalan di depan seorang rahib, tiba-tiba umar 
memanggilnya, dikatakan: Hat rahib, lalu rahib 
itu menjenguknya dari atas rumah lotengnya, 
tiba-tiba umar melihat ke arahnya lalu menangis. 
Ketika ditanya: Mengapa anda menangis ya 
Amirul Mukminin? Jawab Umar r.a.: Aku teringat 
pada ayat: dsle K6 dlas Ane! ale, “Bekerja 
keras, namun berakhir dengan dimasukkannya 


1. I5hg, jilid 3 hlm. 513. 

2. Tafsir A- Maraghh, jilid 10 juz 29 hlm. 74. 

3. bag, jlld 3 juz 7 hlm. 20. 

4. Muhteorush-Shihhoh, hlm, 681 maddah, Lu 

5, Tafsir Al-Maroghi, jilid 19 juz 30 htm. 130: hhat juga, Al-Kosyryoaf, 
juz 4 htm. 246. 


ke api neraka yang menyata-nyala”. (OLS. Al- 
Ghaasyiyah (88): 3-4y 

Kata seal semi, artinya “kesusahan 
dan kepayahan”, wazannya sama dengan ar- 
Rusydu wa ar-Rusyadu. Dan, an-nushbu dalam 
ayat tersebut menurut Ar-Raziy adalah asy- 
syurru wa al-balaa' tkesusahan dan bencana). 
Begitu juga firman-Nya, eat Gladi ba 
slix3: Sesungguhnya aku diganggu syetan dengan 
kepayahan dan siksa. (G.S. Shaad (38): 41) 

Makna lain dari nashbu adalah “tegak”, 
misalnya: cemas ox Jledl Jis (OS. Al-Ghaasyiyah 
(88): 19) Maka, nashbul-Jibaal, yakni gunung- 
gunung ditegakkan sebagai tanda bagi orang- 
orang yang bepergian dan patokan bagi orang 
yang tersesat.” 

Kemudian fanshab, berarti “bersungguh- 
sungguh”, Sebagaimana tertera di dalam 
firman-Nya, suaita Siji lis: Maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 
(2.5. Al-nsyiraah (941: 7) 


Nashata (cus) 

Firman-Nya, Igikasig 4 Ugkatiea Ola io 1313 
Isa alah: Dan apabila dibacakan Al-Our'an, 
maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikantah 
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. 
(0.5. Al-A'raaf FF): 203) 

Keterangan 

Al-inshaat adatah as-sukuut wal-istima 
(diam dan memperhatikan). Dan orang yang benar- 
benar mendengarkan terhadap suatu berita. 
Dikatakan: a34 Saxll kuali, yakri menjadikan 
mereka diam (menyimak keterangannya). 8! 


., 


Nashaha (as) 

Firman-Nya, dalits ads Jai Ja aSISI Ia A3 
betul Ad pb3 SI: Maka berkatalah saudara Musa: 
“Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul 
bait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik kepadanya?" (0.5. Al- 
Oashash (28): 12) 

1. Teriemah Muhtoshar Tafsir Ibnu Kotsir, jilid 8 hlm. 318, Cet, ke-2 
tahun 1993, Bina Itu Surabaya, 

2, Tafsir Al-Maraghu, ilid 8 juz 23 hlm. 123. 

3. Muhtoorirsh-Shihhah, hlm. 661 maddah —.... 

4. Tafsir A-Maraghi. jilid 10 juz 30 hlm. 145. 


5. fog, jilid 10 juz 30 hlm, 19. 
5. Mufitaarush-Shihhaoh, hlm. 661 maddah 5... 
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Keterangan 

An-Nushhu adalah Keikhlasan bekerja. 
Maksudnya, mereka mengerjakan apa yang 
bermanfaat baginya dalam soal pangan dan 
pemeliharaannya, di samping tidak lalai mengabdi 
kepadanya." Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 
Amal! adalah perkataan yang di dalamnya 
terdapat unsur doa untuk kemaslahatan dan 
unsure pencegahan dari kerusakan. ? 

Yakni, menyuruh orang dinasehati untuk 
menjadi orang yang baik dan saleh dengan cara 
memberikan teladan kepadanya secara ikhlas, 
baik berupa kata-kata atau perbuatan.” Seperti 
pada firman-Nya, ASI aaadi Sl Ss) SI pakai Adi V3 
(@.5. Huud: 11: 34) 

Adapun bagi para pelaku nasehat (kxwtili) 
adakalanya berupa manusia (para nabi, orang- 
orang saleh) dan adakalanya berupa lainnya 
Iblis, misalnya. Maka penasehat yang dilakukan 
oleh iblis untuk membujuk Adam dan Hawa agar 
memakan buah terlarang dinyatakan di dalam 
firman-Nya, Seet jk KS Jl Lesti: Dan (setan) 
bersumpah kepada keduanya: “Sesungguhnya saya 
adalah termasuk orang yang memberi nasehat 
kepada kamu berdua”. (0.5. Al-A'raaf (71: 21) 
maknanya, ikutilah aku pasti aku membimbing 
kalian berdua. Demikainlah yang disebutkan oleh 
Gatadah.4 Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa 
iblis bersumpah kepada keduanya bahwasanya 
sumpah di dalamnya merupakan kebaikan bagi 
keduanya dan sebagai tipu daya dari ilbis karena 
keduanya tidak sempat memikirkan nasehatnya 
dan langsung segera menerimanya.” 

Maka, Sati jalah orang-orang yang 
memberi nasehat, yakni Nabi Saleh a.s. 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: Maka 
Saleh meninggalkan mereka seraya berkata: “hai 
kaurnku sesungguhnya aku telah menyampaikan 
kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah 
memberi nasehat kepadamu, tetap kamu tidak 
menyukai orang-orang yang memberi nasehat”. 
(0.5. Al-A'raaf (7): 79) 


1. Tafuir Al Moroghi, jilid F jur 20 hlm, 37, 

2 Muyam A-Wasith, juz 2 bah nun hlm, 925. 

3. Tafsir Al Moraghi jilid 4 juz 12 hlm. 29. 

4. Tafsir A-Ourtuby, jilid 4 juz 8 hlm. 116. 

5 Ar Yukotu wal Upuun “plg Tafsir AL Mocwargi, juz 2 hlm, 210. 
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Sedangkan (sawldi: Orang-orang yang 
memberi nasehat, yakni seorang laki-laki dari 
ujung kota. Sebagaimana firman-Nya, yang 
berbunyi: Dan datanglah seorang taki-laki dari 
ujung kota bergegas-geggs seraya berkata: “Hai 
Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang 
berunding tentang kamu untuk membunuhmu, 
sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang memberi nasehat 
kepadamu”. (0.5. Al-Oashash (28): 20) 

Kata Le berarti “murni”, dia ntaranya 
menyifati kata taubat. Sebagaimana firman-Nya, 
Bagaai G3 MUUJI hg Iklak GedIl (H6: Hai orang-orang 
yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubat yang semurni-murninya. (0.5. At-Tahriim 
(66): 8) Yakni, kata yang menyifati taubat. 
Maksudnya taubatan nashuuhah. Baca Taubat. 


Nashara (mas) 

Firman-Nya, Sg ELS Gadi Ie Sadd GB lagi Nadi 
baba ad Ya Ae We Sa Ya SA Us aus Dan jagalah 
dirimu dari fazab) hari (Kiarmat, yang pada 
hari itu) seseorang tidak dapat membela orang 
lain, walau sedikitpun: dan (begitu pula) tidak 
diterima syafa at dan tebusan daripadanya, dan 
tidaklah mereka akan ditolong. (0.5. Al-Bagarah 
(21: 48) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa an- 
nashru ialah pertolongan. dikatakan, 1x cai 
Inai oasi3 s3ac, “Allah menolong dari musuh- 
musuhnya”. Dikatakan pula, 5591 Sui ai, 
Jika hujan menolong bumi ikut menumbuhkan 
tanamannya dan mengusir ketandusannya. Salah 
seorang penyair mengatakan: 

bjglad Ati yi J3 151 
MU Gil Gyailg petai 2 

“Jika Syahrul-Haram mulai masuk, hai 

hujan, lewatitah negeri Bani Tamim dan 

tolonglah tanah Bani Amir”. 

Selanjutnya beliay menyatakan bahwa an- 
nushrah artinya lebih istimewa dari al-ma'uunah 


1 Tafsir A-Maroghi, alid 40 juz 30 hlm. 255: di dalam Mujam 
dinyatakan: Sal 4 Ikai - ekik fk ama. Artinya, menguatkan dan memberi 
pertolongan kepadanya (oyrodahu wo oondhu “oforu), dan di amlarnya 
menyelarnatkannya dan membebaskannya Inoioohu wo khaloshahul, 
Mujam Al Wpsith, juz 2 bah hun hlm, 925, 


(pertolongan) karena maknanya hanya khusus 
untuk menolak bahaya dari yang meminta 
nushrah (pertolongan). '' 

Firman-Nya, sial ali just eta ih (OLS. An- 
Nasir (1101: 1) Maka, maksud kata an-nashru yang 
tertera pada ayat di atas ialah kemenangan dan 
pertolongan Allah Swt. pada waktu pendudukan 
kota Mekah ifathu Mekkah). 


Nisnfun (miss) 

Firman-Nya, JAN AL 3a LSI Asi SC alas Oi, 51 
dia SESUNgGUhNyA Tuhanmu mengetahut bahwa 
kamu berdiri sembahyang malam kurang dari 
dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya. (0.5. Al-Muzammil (731: 20) 

Keterangan 

Nishfusy-syat' ialah syathruhu (setengah- 
nya). Dan Sliai :Ul (bejana yang isinya telah 
mencapai separuhnya).2 Sedang nishfahu berarti 
seperdua malam, seperti firman-Nya, jiil 
Mb dis Jadi 3 Aisi VJ Yi: Bangunlah (untuk 
sermbayang) di malam hari, kecuali sedikit (dari 
padanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah 
dari sepedua itu. (0,5. Al-Muzammil (731: 3 


Naashiyah (250) 

Firman-Nya, aladih ssoljul Jaja: Lalu 
dipegang ubun-ubun dar kaki mereka. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berburyi: Orang- 
orang yang berdosa dikenal dikenal dengan 
tanda-tandanya, lalu dipesang ubun-ubun dan 
kaki mereka. (O.5. Ar-Rahman (551: 41) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib bahwa &wu ialah 
gushaashusy-sya'ri (Jambul), yakni — rambtrut 
kepala yang panjang sebelah depan ijidat). 
Dikatakan, @ikolig dikali UMS Siah, yang berarti 
aku memegang iambulnya. 5 Adapun firman-Nya, 
Amel Sakit il ad 5d 967 Ketahuilah, sungguh jika 
dia tidak berhenti (berbuat demikian)? niscaya 
Kami tarik ubun-ubunnya. (0.5. Al-'Alag (96): 15) 

Maksudnya, si kafir itu, jika tidak mau 
berhent# mengganggu niscaya Kami hinakan 
dan siksa dia.! Ada juga yang mengatakan, 


1 Jbrd, jilid 1 juz 1 hlm. 107. 

2, Ar-Raghih, Op, Cit, hlm, 518 

2. tbid, hlm. 517: hat juga Al-Kogysyoaf, juz 4 hlm. 272. 
4. A. Hassan, Tafsir Al Angan, hlm. 1219. 


ai 
4 Pep 


bahwa la-Nasfa'an bin-Noashiyah, maksudnya, 
memasukkan ke dalam neraka dengan menarik 
kepalanya. Mohammad Abduh menjelaskan 
dalam tafsirnya bahwa nasfa'u (ai) yang berasal 
dari kata safa'a (isu) menurut Al-Mubarrad 
ialah “menarik kuat-kuat”. Kalimat menarik 
jidat ini merupakan kiasan tentang penghinaan, 
pelecehan dan penyiksaan yang sangat. : 


Nadhaja (sa) 

Firman-Nya, Laki Ig ALI p0dola Gadai kal: 
Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit 
mereka dengan kulit yang lain. (0.5. An-Nisaa' 
(4): 56) 

Keterangan 

Dikatakan: tesis Lee palil xxi, apabila di- 
dapatinya daging tersebut dalam keadaan buruk. 
Sedang Nudhijat berarti terbakar, masak dan 
hangus. 


Nadh-dhakhataani (55 La5) 

Firman-Nya, gesta glis lisa: Di dalam 
surga itu ada dua mata air yang memancar. (0.5. 
Ar-Rahman (95J: 66) 

Keterangan 

Nadh-dhaakhataani (sista), maksudnya, 
keduanya memancarkan air. Kata an-nadkhu, 
artinya “memancarkan”. Di dalam Mu'jam 
disebutkan bahwa an-nadhkhu adalah bekas yang 
tersisa pada baju dan lainnya dari hal bersihnya 
dan semisalnya. Dikatakan: Usai #Leidl adas, yakni 
hujan tmathar).” 


Nadhiid (dx) 

Firman-Nya, sai aibs: dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya). tO.S. Al- 
Waagi'ah 1956): 29) 

Keterangan 

An-nadhiid artinya al-mandhuud, yakni 
di-mauj (berjenjang). Dan firman-Nya, aa 


1. Depag, Al-uron don Teremahnwa, catatan kaki no. 1592 him. 
loe. 

2. Mohammad Abduh, Tafsir Ju Arang, hlm. 297. 

3, Tafsir A- Maraghi, jd Aur 5 hlm. 67: Mujom Mufradat Afagahi! 
daron, hlm. 517. 

4, Ibag, jilid 9 yuz 27 hlm. 127, 

5. Mujam Al Wosith, juz 2 bab nyn hlm 925. 

5, Shahih Al-Bukhari, jilid hlm. 205: dikatakan, sajorun nedhiid, po- 
hon buahnya bersusun-susun. Mou'jom Af Wasiith, juz 7 bab nun hlm, 977, 
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Mayang yang bersusun-susun. (0.5. Oaaf (50): 
10) sedang Mandhuud dalam surat Al-Wagi'ah, 
maksudnya tersusun buahnya dari bawah sampai 
ke atas, sehingga tidak ada batang buah yang 
kelihatan.! Dan sesi juga berarti “bertubi- 
tubi”, seperti firman-Nya, sgxais Jatus (po Syiar! 
Batu dari tanah yang terbakar bertubi-tubi. (0.5. 
Huud (117: 82) 


Naadhiratun (Sao) 

Firman-Nya, Il kuasi Spa: Wajah orang- 
orang mukmin pada han itu berseri-seri. (0.5. 
Al-Oiyaamah (75): 22) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, berarti nadhdharaltaahu 
wajhahu (Allah memperlihatkan wajahnya).d 
Yakni, wajah orang mukmin pada saat itu melihat 
Tuhan secara langsung tanpa penghalang, Dan 
pada surat Al-Insaan dinyatakan, Kaka #uai palils: 
dan memberikan kepada mereka kejernihan 
(wajah) dan kesembiraan hati, (M5, Al-Insaan 
(f6J: 1t) yakni, indah seperti pemandangan. 

Kenikmatan yang yang dirasakan penduduk 
surga tampak pada wajahnya, mereka sangat 
ceria, bada kerut wajah lesu, mereka sangat 
menikmati hasilnya, keadaan mereka dinyatakan, 
mill :ai Kesenangan hidup mereka yang penuh 
kenikmatan. (0.5. Al-Muthaffifiin (831: 24) Yakni 
raunagahu ikeceriaannya).9 


An-Nathiihatu (axils:!!) 

An-Nathiihatu, dengan difathahkan latu 
dikasrahkan adalah wazan fa'iilatun dengan 
makna maf'uulatun, yakni manthuuhatun, mak- 
sudnya ialah binatang yang ditanduk binatang 
lain sampai mati akibat tandukan itu, tanpa andil 
manusia dalam mematikannya.” (0.5. Al-Maa- 
idah (91: 3) 


An-Nuthfah (1sis/1) 

Firman-Nya, Lis ai: air mani yang 
memancar. (0.5. Al-Insaan (76): 2) Baca Masyajun 
(Amsaajh 


1. Tafeir Al-Maroghi, jlid 9 juz 27 hlm. 138. 

2 lihat, Mu'jam Mufradat Afaoehi Ouron, hlm, 517. 

Lag, hlm. 517. 

&. bid, hlm, S1F. 

5. Mujam Lughotul Fugaho' him. 452: Tafar Al- Maraghi, jilid 2 juz 
5 hlm. S0. 


Keterangan 
An-Nuthfah talah air bening (a-maga-usit- 
shaafiy) yang kerap ditujukan kepada air mani 
laki. Atau berarti air yang sedikit, jamaknya 
Hills 3 dllas. 21 
Nuthfah, makna asalnya adalah air yang 
tawar. Maksudnya di sini ialah air laki-laki 
(mani).! Yakni, nuthfah dimaksudkan sebagai 
zat untuk mengawinkan.” Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya, kuas y4 1546 dilai Sa SUSY GS 
0. Isa (0.5. An-Nahl (16): 4) 

Nutfah dimaksudkan sebagai bibit 
dengannya ia menjadi manusia, yang secara urut 
dinyatakan: Begitu pula firman-Nya, sel Wib 
G3 dilas Gn Ab pi da (SUS GM SAI Ga pd HS 
dilak Ab3 dalah Gabah (ya ss aake: Hai manusia, jika 
kamu dalarn keraguan tentang kebangkitan (dari 
kubur), maka ketahuilah) sesungguhnya Kami 
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian 
| dari setets mani, kemudian dari segumpal darah, 
5 kemudian dari segumpal daging yang sempurna 
| kejadiannya dan yang tidak sempurna... A05. Al- 
Haji (227: 5) 


Oa MEN ra 


Nathaga (shi) 

Firman-Nya, 3all sak SUS: Suatu kitab yang 
membicarakan kebenaran. Arti selengkapnya: 
Komi tiada membebani seseorang melainkan 
menurut kesanggupannya, dan pada sisi Kami 
ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran, 
dan mereka tidak dianiaya. (0.5. Al-Mu'minuun 
(231: 62) 

Keterangan 

An-Nithgu daiam pergaulan adalah suara 
yang terputus-putus yang dikeluarkan oleh lisan 
dan ditangkap oleh telinga." An-Nithgu adalah 
masdar dari Sis 3bU 3 Uli alah Gi. Sedang, 
Kitaabun yanthigu bil-hagg yang tertera di dalam 
ayat tersebut maksudnya, kitab tempat malaikat 
menutiskan perbuatan-perbuatan seseorang, 


1 Ar-Raehib, Op. Cit, hilm. 517. 

2 Tafere Al Moreghi, nlid 10 juz Z9 hlm. 53: lihat, surat Al-Onyamnah 
FO): 37: di dalam Mujom ditambahkan bahwa nubhah dari manusia adalah 
alr mari yang keluar karena syahwat yang darinya menjadi anak. Lihat, 
Mujom Loghatul Fugoha', hlm. 452. 

3, Tgfsir Al Maroghi, jihd 6 juz 17 hlm. 87. 

4. hid, jikd 8 juz 14 hlm, 55. 

5, Ar-Raghih, Op. Ot, hlm. 517. 
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biarpun buruk atau baik, yang akan dibacakan 
pada hari Kiamat." 

Sedang firman-Nya, Adi kkwgi3 di lgi Ai 
Ogdlau Yga la Gala: kemudian kepala mereka jadi 
tertunduk (lalu berkata): “Sesungeuhnya kamu 
(hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala- 
berhala itu tidak dapat berbicara”. (0.5. Al 
Anbiyaa' (11: 65) 

Maka, Yanthiguun yang tertera pada ayat di 
atas ialah mereka berbicara. Maksudnya, Ibrahim 
mengatakan yanthiguun, tidak yasma'uun 
atau ya'giluun, padahal jawaban tergantung 
pada pendengaran dan pemikiran juga. Hal 
ini disebabkan bahwa reaksi dari pertanyan 
adalah jawaban, dan ketidak mampuan mereka 
berbicara adalah lebih mencela dan menghinakan 
mereka,2 

Sedang istilah Wa! disi: Bahasa burung. 
(0.5. An-Naml (27): 16), maka Manthiguth-thair 
maksudnya ialah pernahaman tentang apa yang 
dimaksud oleh setiap burung apabila bersuara. 


Nazhara (5s) 

Firman-Nya, asia sih Bana Jk Uipels 
dan Kami tenggetamkan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. 
(G.5. Al-Bagarah (2): 50) 

Keterangan 

Dinyatakan: (iss Ika - adi Jl jai, artinya 
melihat dan berangan-angan dengan kedua 
matanya. Dan w4 jli, yakni tadabbur dan 
tafakkur. Misalnya mentadabburi isi kitab dan 
mentafakkuri perkara. Seperti firman-Nya, tas is 
cmbtil: Dan Kami telah mengiasinya langit itu 
bagi orang-orang yang memandanginya). (0.5. 
Al-Hiir (151: 16) 

Yakni, Lin-ngazhiriin dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah orang-orang yang berpikir 
dan menjadikan bintang-bintang itu sebagai 
dalil atas kekuasaan Tuhan yang menciptakan 
menurut ukuran dan kebijaksanaan-Nya di dalam 
mengaturnya.1 


1, Depag, AkOuron dan Teyemohnya, catatan kaki no. 1011 him. 
533, 

2 Tafsir A- Meraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 49. 

3, big, jilid F juz 19 hlm. 126, 

4. Mu'jjamm A-Wosiith, juz 2 bab mun hlm. 93. 

5, Tafar AhMaraghi, jilid 5 juz 14 him. 12. 
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Berikut makna nazhara di sejumlah ayat: 

1) Nazhara berarti “menangguhkan', misalnya: 
Dota aga Jl Jb DG (OS. Al-Hijr (15): 36) 
Maka, Fanzhurnti maksudnya ialah berikanlah 
tangguh kepadaku dan jangan matikan aku.'! 

2) Nazhara berarti “menunggu', misalnya: &a 
ai aa Jai Hg 2 PU 3 IS Aas GI) ola 
(0.5. Al-An'aam (6): 158) Maka, Yanzhuruun 
maknanya ialah yantazhiruun, “menunggu”. 
Dan yang dimaksud ialah para malaikat, yakni 
para malaikat maut yang akan mencabut 
nyawa mereka. 

Adapun, an-noozhiriina inaahu maknanya 
nadhajahu (masaknya) adafah lughat penduduk 
Maghribi. 

3) Nazhara berarti “memperhatikan 
Inkitaly UII sded3 lie) Iisa Y: Janganlah 
kamu katakan (kepada Muhammad): “Raa- 
Ina” tetapi katakanlah: “Unzhurna”, dan 
“dengarlah”, (0.5, Al-Bagarah (2): 104) Maka, 
Unzhurna yang juga sama artinya dengan 
Raa'ina, berarti sudilah kamu memperhatikan 
kami.“ 

Begitu juga pada ayat-ayat yang lain, 
di antaranya, xx Isi &5 andi alis Lia PUS Cab 
Sekai fila jail (O.S. An-Naml (27): 28) Maka, 
Fanzhur ialah pikirkanlah.! Dan kata fal- 
yanzhur adalah uslub 'amr tperintah), yang 
berarti “perhatikanlah”, “renungkaniah”, 
yang dimuat di beberapa ayat menunjukkan 
perhatian secara serius terhadap apa yang 
diperbuatannya, di ataranya dinyatakan, Mais 
mia JI Ulusyi: Maka hendaklah manusia itu 
memperhatikan Makanannya. (O.S. “Abasa 
1801: 24), yakni, mengoreksi dan meneliti 
setiap makanan yang masuk ke dalam perutnya 
tentang status halal dan haramnya, baik secara 
dzati (makan itu sendiri) ataupun berupa kasab 
(usaha mendapatkan makanan tersebut), dan 
memperhatikan kejadian dirinya. Uslub yang 
sama dinyatakan, 314 as Sluiyi Jalla: Maka 
hendaklah manusia memperhatikan dari 
apakah dia diciptakan? (O.S. Ath-Thaarig (871: 


1 Hbd, jed S juz 14 hlm. 20. 

2. bid, jibd 3 juz 8 him. 82 

3, Al-Burhan fi Ulaumil Our'an, juz 1 hlm. 288. 

4. Depag, Al-Our'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 80 hlm, 29, 
5, Tafsir Al-Maraghi, jiid 7 juz 19 hlm. 133. 


”, misalnya, 


5), yakni, memperhatikan tentang asal-usul 
kejadian dirinya, yang oleh ayat selanjutnya 
ditegaskan: Dia diciptakan dari air yang 
terpancar, yang keluar dari antara tulang sulbi 
dan tulang dada. (9.5. Ath-Thaarig (871: 6-7) 

Oleh karena itu, kemampuan seseorang 
untuk dapat memperhatikan dirinya dari makan 
dan memperhatikan asal usul penciptaan 
dirinya maka seseorang dapat tampil dengan 
sebutan naadzirah (wajah yang dalam keadaan 
berseri-seri, tidak ada kegelishan, kesusahan 
dan tidak pula murung). 

Sedang bentuk pertanggung jawaban 
dirinya kelak, agar manusia tidak lupa akan 
dirinya, Maka dijelaskan: Sesungguhnya Allah 
benar-benar kuasa untuk mengembalikannya 
(hidup sesudah mati). (0.5. Ath-Thaarig (87): 
8), yakni, menandaskan bahwa dirinya kelak 
akan dibangkit sebagaimana semuta. 

4) Nazhara berarti "melihat', misalnya: &kb Lg Jl 
(0.5. Al-Oiyaamah (75): 23) Maka, naazhirah 
maksudnya melihat Tuhannya secara langsung 
tanpa penghalang. 


Na'jatun (1x53) 

Firman-Nya, data Ji alim Iljim Ulat AAL 
Sesungguh dia telah berbuat zalim kepadamu 
dengan meminta kambingnmu untuk ditambahkan 
kepada kambingnya. (0.5. Shaad (38): 24) 

Keterangan 

An-Na'jah adalah kambing betinatal-untsay 
min adh-dha'ni).3 Dalam hal ini, seorang penyair 
mengatakan: 

ALA Pa ca Jai Lala G 

pa da Je Saja 
Pai kd KAA Gala Sand 

sis J uu Sena 
Sie BUSI Oya sh KE) 

Bir Ih GA SA Badi 

“Hai kambing burun (wanita idaman) 

bagi siapapun yang disinggahinya. Haram 

bagiku mendekatinya. Kenapakah harus 
haram saya kirim budak perempuanku, 
seraya saya katakan kepadanya, “Pergilah 


1. fbid, jilid 10juz 29 hlm. 151. 
2. Mu'jam Al-Wosith, juz 2 bab nun hlm. 933. 
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2) 
menyelidiki tentang halnya sampai kau 
ketahui budakku berkata: Saya tahu dari 
kelengahan dari saingan-saingan. Sedang 
kambing (gadis) itu mungkin didapat, bagi 
stapa yang senantiasa berharga”! 


Nu'aasan (Litai) 

Firman-Nya, di Kai setkd:  Mengantuk 
sebagai suatu penentraman dari pada-Nya. (0.5. 
Al-Anfal (81: 11) 

Keterangan 

An-mr-aas artinya mengantuk, yakni 
kendurnya indera dan saraf-saraf kepala, yang 
diikuti dengan tidur. Mengantuk ini hanya 
melemahkan kesadaran saja, tidak menghilangkan 
sama-sekati. Bila kesadaran itu hilang sama 
sekali, namanya tidur. Al-Jauhari mengatakan 
hakikat an-nwy'as adalah ngantuk bukan tidur. 
Sedang mengantuk fan-nyu'aas) menurut ayat di 
atas adalah berfungsi untuk menenteramkan hati 
dan pikiran seseorang. 


Na'iga (3ai) 

Firman-Nya, Asa les YP kabah Y La jai ali! 
Pengembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. 
(&.S. Al-Bagarah (2): 171) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: — dau et jai 
Bus Kai Gi, artinya meneriaki dan membentak 
ishaaha biha wa zajaraha).4 Dan suara yang 
dikeluarkan oleh binatang dinyatakan: (#1 3ai 


dipan 


Na'tun (2js5) 

Firman-Nya, sukai Kedua terompahmu 
iterompah Musa a.s.) arti selengkapnya 
berbunyi: Sesungguhnya Aku inikah Tuhanmu, 
Maka  tanggalkanlah kedua terompahmu: 


Sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, 
Thuwa. (OS. Thaaha (20): 12) 


1, Tafsrr Al Moraghi, jihd 8 juz 23 hlm. 108. 

2 Id, jihd 3 juz 9 hlm. 172. 

3. Ibnu Manzhur, Op. CJE, jilid 6 him. 723 maddah ..: ,. 

&. Mujom Ah Wasith, juz 2 bab nun hlm. 434 

5. Mujom Mufradot Alfoozhil Ooron, hlm. 540 Tafsr Al Muraghi, 
jihd 1 ju? 2 hlrm. 45. 


Keterangan 

Dinyatakan: Ysi- Wb gai, yakni memakaikan 
terompahnya."!Kata :3:, dengan difathahkan lalu 
cdisukunkan, baik mudzakkar ataupun mu'annats, 
adalah alas kaki yang tidak menggunakan jepitan. 2 
Kata na'lun yang dimuat dalam Gur'an hanya 
ditujukan kepada Musa a.s., sebagai nabi yang 
dalam hidupnya memakai terompah. Sedangkan 
pada ayat di atas adalah perintah menanggalkan 
terompah sebagai bentuk pengabdian kepada 
sang Khalik di lembah suci, Thuwa. 


Ni'matun (Kaki) Na” maa? (Las) 

Firman-Nya, a11 SU daa Lead Ipad Hadi Ji Dah 
skall us! Dan barangsiapa yang menukar ni mat 
Allah setelah datang nikmat itu kepadanya, maka 
sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya. (0.5. 
Al-Bagarah (21: 41) 

Keterangan 

Ni'matultaah pada ayat tersebut maksudnya 
ialah ayat-ayat-Nya yang nyata, diberikan kepada 
nabi-Nya dan dijadikan sebagai sumber hidayah 
dan keselamatan.” 

Imarn Ar-Raghib Al-Asfahani menjelaskan 
bahwa an-m'rnah ialah kondisi yang baik al- 
haatatul-hasanahy: secara bahasa kata an-ni' mah 
adalah bina” (bentuk) kata yang mengungkapkan, 
tentang keadaan yang ada pada seseorang seperti 
jilsah dalam keadaan duduk) dan ar-rikbah 
(dalam keadaan berkendaraan). 

Sedangkan firman-Nya, 1554 a11 LI (adas Y3 
Alan Kaka li ja pala pil bag Aula dll Lah (9555 
« (CS. Al-Bagarah (2): 231) Maka, ni'matutlaah 
berarti rahmat Allah yang Ja ciptakan untuk 
pasangan suami istri.” 

Naa'imah yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya ialah yang berwajah cerah."! Seperti 


1. MuTJom Al-Wasith, juz 2 bab sun hlm, 933. 

2 Oatajiy, Mu'jom Lughatul- Fugahao' Arobiy Engliziy, Afranciy, AD, 
Kluhammad Rawas, tahgig: Engliziy: A, D. Harrid Shadig Oamibu, Afranery: 
A Guthb Musthafa Sanur, Cet ke-1: 199611714 16H, Beirut-Libanon, Dear 
An-Nafaasis, hlm. 452, 

3. Tafsir Alidoraghi, jihd 1 juz 2 hlm. 117: Imam Asy Syaukani 
merielaskan bahwa ay penggunsannya mencakup setiap kenikmatan, 
di antaranya adalah nikmat slam dan rikrat Iman, sebagaimana yang di- 
dapat oleh para nabi, dan nikmat berupa dyauhkan dari kesesatan | adh- 
dhokral) seperti sala 93 pola manik! pb mela seal sed! dakwa (C5, A-Fatihah 
BI: Th ende edan 3 Gado padi | ya pepes AI padi saat (C5. dan-Nisa' (4): 
581 Lihat, Fathul Gadur, jilid 1 hlm. 24. 

A4 Aturan Mufrodat Alfogrhil Goron, hlm 526. 

5, Taftir A-Moroghi, jilid 1 juz 2 hlm. 177. 

6. #bid, jilid 10 juz 30 hlm. 133. 
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halnya yang tertera di dalam firman-Nya, 3443 
tsb bay: Banyak muka pada hari itu berseri-seri. 
(M5. Al-Ghaasyiyah (88): 8) 

Adapun firman-Nya, soo dah elaii BUSI 
Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah 
bencana. (0.5. Huud (11): 10) 

Maka, sai, dal, wali, dalah kekayaan dan 
keutuhan. Kebalikannya adalah adh-dharraa' dan 
adhdhurru (petaka, bencana).'! Seperti firman- 
Nya: MA! Us, yang berarti Orang-orang yang 
mempunyat kenikmatan. (0.5. Al-Muzammil (73): 
11 


Naghidha (was) 

Firman-Nya, ardgi) UI Ogedikui: Lalu 
mereka menggetengkan kepalanya kepadamu. 
(0.5. Al-Isra” (177: 51) 

Keterangan 

Sa-yunghidhuung — ilaika — ru-uusahum 
maksudnya ialah mereka akan menggerakkan 
kepala mereka dengan sikap memperolok-olak, 
Orang mengatakan: Lai: Sask dat, aki. Artinya, 
kepala bergerak. Sedang 4zi, aki, artinya dia 
menggerakkan kepatanya bagai orang yang 
kagum terhadap sesuatu. Arti selengkapnya 
berbunyi: atau suatu makhluk dari makhluk yang 
tidak mungkin (hidup) menurut pikiranmu”. 
Maka mereka akan bertanya: “Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali?” Katakantah: 
“Yang telah menciptakan kamu pada kati yang 
pertama”. Lalu mereka akan menggeleng- 
gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata, 
“Kapan itu fakan terjadi??” Katakanlah: “Mudah- 
mudahan waktu berbangkit itu dekat.” (0.5. Al- 
Isra” (171: 51) 


An-Naffaatsaatu (AU) 

Firman-Nya, adal! 3 SULUI 5 Gas" dan dari 
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
menghembuskan pada buhul-buhul. (0.5, Al- 
Falag (113): 4) 

Keterangan 

An-Naafaatsoat adalah syibhun nafkhi duna 
naglin bir-riigi (penyerupaan terhadap tiupan/ 


1. bid jilid Ajuz 12 hlm. &. 
2, tbod, jihd 5 juz 15 hlm. 54-55. 


hembusan tanpa memindahkan saringan). '! 
An-Naffaatsat, mufradnya ialah 4utii, seperti 
'aliaamah. Asal katanya iatah an-nafats, yang 
artinya tiupan untuk mengeluarkan lendir dari 
mulut,2 

Maksudnya, biasanya tukane-tukang sihir 
dalarn melakukan sihirnya membikin buhul-buhul 
dari tali talu membacakan jampi-jampi dengan 
menghembus-hembuskan napasnya ke buhul 
itu. 


Nafakha (255) 

Firman-Nya, A) Iguid noh Ha dad baba alga 11 
Selele: Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya 
ruh (ciptaan) Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya 
dengan bersujud, (0.5. Al-Hijr (15): 29) 

Keterangan 

An-Nafkhu ialah meniup angin dari mulut 
atau lainnya dalam melubangi tubuh yang 
cotok untuk menahan angin itu dan untuk 
dipenuhi dengannya. Yang dimaksud di sini jalah 
menghubungkan sesuatu yang membuat hidup 
kepada benda yang dapat menerima kehidupan 
itu.8 Arti meniup juga dapat ditemukan di 
tempat lain, misalnya meniup sangkakala, 
seperti kejadian Kiamat, yang dinyatakan di 
dalam firman-Nya, 52x Sadi serai 9 isi Nila: Maka 
apabila sangkakala ditiup sekali tiup. (O.S. Al- 
Haggah 1691: 13 

Dan di antaranya jalah mukjizat nabi Isa 
a.5., seperti dinyatakan, osb Iib beta dd mai 
di: Kemudian aku meniupnya, Maka ia menjadi 
seekor burung dengan seizin Allah. (O.S. Ali 
“Imraan (3h: 49) 

Sedang, tw jalah bagian yang sedikit." 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 
Iis, plik ja dadi: Sedikit saja azab dari Tuhanmu. 
(0.5, Al-Anbiyaa” (21): 46) 


Nafaada (ai) 
Firman-Nya, 5 SLS SAS SI Ji3 jadi Jadi 
Habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) 


1. Ash-Shabumi, Shefwootet Tofaosar, jihd 3 hlm 623, 

2. Tafar at. Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm, 267. 

3. Depag, A-luran dar Terjemahnya, catatan kaki no, 1510 hlm, 
11275 lihat juga, Al Koseeyodf, juz d hlm, 391. 

3. Taftr Al Moraghu, jihd 5 juz 14 htm, 20. 

5. dbud, jilid 6 juz 17 htm, 35. 
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kalimat-kalimat Tuhanku. Arti selengkapnya: 
Katakanlah: “Katau sekiranya lautan menjadi 
tinta untuk fmenulis) kalimat-kalimat Tuhanku, 
sungguh habislah lautan itu sebelum habis 
(ditulis kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun 
kamu datangkan tambahan sebanyak itu (pula). 
(0.5. Al-Kahfi (18:) 410) 

Keterangan 

An-Nafaod ialah al-fanaa' (musnah, habis, 
hilang). Dikatakan, wiz aa. Dan asi, berarti 
tambahannya telah habis (faniya zaaduhum), 
dan Silk was, apabila perdebatan tersebut 
bertujuan untuk menguras habis hujjah yang 
bersangkutan." Seperti juga firman-Nya, Lai L 
J1 Lk: Tidak akan habis-habisnya (dituliskan) 
kalimat Allah. (G.5. Lugman (MJ: 27) 

Adapun firman-Nya, st Ja ad La tan Nia HI: 
Sesungguhnya ini adalah rezeki dari Kami yang 
tiada habis-habisnya. (@.5. Shaad /38J: 54) Yakni, 
Allah menandaskan bahwa rezeki yang diterima 
bagi penghuni surga tidaklah akan habis, terus- 
menerus tercurah. Lihat ayat sebelumnya, 49-53. 


Nafadza (55) 

Firman-Nya, Slalu YI Gyidii Y I,adils: Maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
melainkan dengan kekuatan, (0.5. Ar-Rahman 
(95): 33) 

Keterangan 

An-fanfudzu maknanya katian keluar. 
Dikatakan, (5653 Basi ka)! del ad (anah panah itu 
terlepas keluar dari busurnya), dan .44t 3 LEX, 
apabila alat pelubang (bor) tersebut melubangi 
kayu tersebut untuk menghendaki bentuk lain." 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa s4 adalah 
jadi (melewati, menembus). Dan menurut syara' 
adalah menembus sesuatu dan keluar darinya. 
Anda mengatakan, six yakni £:5 (anda telah 
melewati). Dan — Mall Iidl » Slull semuanya 
menunjukkan kepada arti “cepatnya dalam 
hal mengalir dan berjatan” karena semuanya 
melebihi batasnya yakni berjalan sampai pada 
puncaknya, Yan bukannya setiap yang berjalan 


1 Ar-Faghib, Op. Cr, hlm. 522. 
2. Tafur Al Maraghu, jilid 9 juz 27 hlm. 117. 
3, Mujam Mufadot Alfagehi Guan, hlm, 522. 
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sampai ke puncak itu dikatakan melebihi batas 
(muta'addiyan)." 


Nafara (345) - Nufuur (5945) 

Firman-Nya, tesi S1 aSilaaa: dan kami 
jadikan kamu kelompok yang besar. (0.5. Al-Isra' 
(171: 6) 

Keterangan 

An-Nafiir dan an-nadfir artinya yang 
berkumpul sesama lelaki. Yaitu kerabat dan 
keluarganya. Sedang firman-Nya, fat yu ol Si Ui 
has (0.5. Al-Kahfi (18): 34) Maka, an-nafru: yang 
dimaksud ialah para pembantu, para pengawal 
dan khadam." 

Adapun An-nafru ialah lari dari sesuatu dan 
lari kepada sesuatu. contoh yang yang pertama 
ialah firman-Nya, tas 19513 Ola LIA 3 Udo adlh 
(gai II mann (OS. Al-Israa' (177: 41) sedang contoh 
yang kedua ialah lari ke medan pertempuran." 
Dan, s4 berarti menjauhkan diri”. Sebagaimana 
firman-Nya, psi sis 3 sad uk: Sebenarnya mereka 
terus menerus hanyalah dalam dan kesombongan 
dan menjauhkan diri. (0.5. Al-Mulk (67): 21) 


Nafsun (“aas) 

Firman-Nya, 2X ds leaii 55 Jolad adi 2S IU ap 
Ugal 3 pos let La wi : (Ingatlah) suatu hari (ketika) 
tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya 
sendin dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan 
(balasan) apa yang telah dikerjakannya, sedang 
mereka tidak dianiaya (dirugikan). (0.5, An-Nah! 
(161: 111) 

Keterangan 

Kata An-Nafsu dalam ayat tersebut yang 
pertarna adalah badan, dan yang kedua adalah 
zatnya.? 

Pembahasan tentang gan-nafsu secara 
terpisah, Ibnu Al-Gayyim menjelaskan di dalam 
kitabnya, Ar-Ruuh, bahwa (ai adalah kata yang 
dipergunakan untuk bani Adam, kecuali Isa a.s." 


1 bau Manzhur, Op, C2 ild 3 hlm 514 maddah - 2: 

2. Tafsir ot-Maraghs, jilid 5 jug 15 hlm. 13. 

4 fe jikd S juz 15 him, 147 

4 Ind jihel 3 juz 5 hlm. 86. 

5 Aid, jilid S juz 14 hlm, 143 

$ Ibnu A-Gayymn, Ar-Ruuh, him. 188, Ibnu Marzhur onerygelaskan 
terdapat perbedaan antara grryuh dengan on-ngfso, pada ayat Allahu 
yotowoffo hino moutiho, bahwa gervuh berarti yang dengannya ada - 
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Berikut kata nafs yang dimuat di sejumlah 
ayat serta pengertiannya, antara lain: 

|) Bunyi ayat, csilb HL sil Sr Sesungguhnya 
nafsu pada hakekatnya menyuruh kepada 
kejahatan. (0.5. Yusuf (12): 53). 

Di dalam Shafwaatut-Tafasiir dinyatakan, 
bahwa aku Yusuf) tidak membersihkan 
jiwaku dan aku tidak menyucikannya, karena 
nafsu manusia Itu condong kepada syahwat. 
Az-Iamakhsyari menjelaskan, bahwa Yusuf 
a.s. merendahkan dirinya sendiri, seakan- 
akan ia bukanlah orang suci serta tidak pula 
menyombongkan diri dan ujub." 

1) skual: diri-diri katian. Sebagaimana firman- 
Nya, AS Iaheb 33: ... Jangantah kalian mencela 
diri kalian sendiri.... (G.S. Al-Hujuraat (491: 11), 
maksudnya, jangan sebagian kamu mencela 
sebagian yang lain, dengan perkataan atau 
dengan isyarat tangan, mata atau semisalnya. 
Karena orang-orang mukmin adalah satu jiwa. 
Maka apabila seorang mukmin mencela 
orang mukmin yang lainnya, Maka seolah-olah 
mencela dirinya sendiri. 

3) Firman-Nya, bahas Yal awasi 33: Dan tentang 
dirimu sendiri apakah kamu tidak memper- 
hatikan? (0.5. Adz-Dzaariyaat (M1): 21) 

Maka, Wa fii anfusikum afata tubshiruun, 
yakni kamu makan dan minum yang masuk 
dalam satu tempat dan keluar dari dua 
tempat.” Maksudnya, perintah berkosentrasi 
pada masing-masing diri untuk meneliti 
dan mengkajinya. Dan indikasinya ialah 
tubshiruun. Menurut  Al-Baghawi, kata 
anfusikum dinyatakan dengan tanda-tanda 
kebesaran-Nya (-ui), di antaranya: ketika 
berupa nutfah, lalu "atagah, lalu mudhehah, 
kemudian "izhaam tulang) hingga ditiupkan 
ruh di dalamnya.“ 

4) Firman-Nya, 34el3 mas 1s! Cari jiwa yang satu, 
(G5. An-Nisa:' MJ . 1) Maka nafsun maksudnya 


- kehidupan sedang nafsu adalah yang dengannya ia berpikir. Dan an- 
ngjst, bila tertidur maka hilang kesadarannya, sedang ar-tuh itu sendiri 
adalah hidupnya, yang tidak adanya berarti mati. Lisconut Arab, plid 6 hlm. 
235 madidah 3 

1. Az-Zamakhsyari, Al-Kosysyoaf $ Wujuuhit Tawa Yan hagon-igit: 
agoowa jilid 2 on. 480: Ash-Shabum, Shofwootat-Tafoasir, jilid 2 hlm, 57, 
2. Tofu Al Ataroghs, jilid 9 juz 26 hlm. 132. 
3, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm 199, 
4, Tafsir Al-Baghowi, ju? 4 him. 156. 


ialah Adam a.s. Dernikian yang dikatakan oteh 
Mujahid dan Oatadah. 'i 
Adapun firman-Nya, sei IS anal (OS, 
At-Takwiir (811: 18) Maka, Tonaffas ialah jelas 
cahayanya.4 Yakni cahaya subuh. "Algamah bin 
Carthin berkata: 
LeAii kj nya! | E Pe 


kasetang 9 Ld La Sel g 
“Sehingga tatkala pagi telah memancarkan 


sinarnya dan malam pun mulai pudar 
mengundurkan diri”. 


Nafasya (5asi) 

Firman-Nya, a3ilt pit ad Lusi J: karena 
tanaman itu dirusak oleh kamding-kambing 
kepunyaan kaumnya. (0.5. Al-Anbiyaa' (21): 78) 

Keterangan 

An-Hafsyu ialah menggembalakan binatang 
ternak pada waktu malam tanpa gembala. ! 


Nafa'a (245) - Manaafi” (asia) 

firman-Nya, tagaai 54 18! Lacelsi dan dosa 
keduanya lebih besar dari pada manfaatnya. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Mereka 
bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. 
Katakanlah: “Pada keduanya itu terdapat dosa 
besar dan beberapa manfa'at bagi manusia bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfa'atnya”. 410.5. Al-Bagarah (2): 219) 

Keterangan 

An-Naf'u ialah sesuatu yang membantu 
yang dengannya dapat menghubungkan ke arah 
kebaikan-kebaikan fal-kahiraat) dan sesuatu 
yang dapat menyampaikannya kepada kebaikan 
maka disebut khair. Maka an-naf'u berarti khairun 
yang lawannya adalah adh-dhurru (mudarat).?! 


Nafaga (345) - Yunfigu (3x) 
Firman-Nya, — Seall Ogdedi3 medik Dopkaka dad! 
beiii malid) Lia: (yaitu) mereka yang beriman 


1. fhrd, puz him. 37: Tafsir Alturtubi, jilid 3 juz S hlm. 3: sedangkan 
kala woohidoh menunjukkan kepada toukrd| pemantapan) yang mererang- 
kan kata Adam. Artinya benar-benar satu, bukan selainnya. Dan indikasi 
lainnya ialah penyebutan minhumng, "dari keduanya”, yakni dari Adam dan 
Hawa, Bata, Wahada, 

2, Imam Alk-bukhan menjelaskan bahwa Tangffas: Tafoon-nahaeru 
(munculnya siang haril. Lihat, Shotuh Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225. 

3. Tafsir Al Maragh, jilid 10 juz 30 hlm. 5. 

4, brg, jilid & juz 17 hlm. 60 

5. Muyam Mufradot Affacehi Gara, hlm. 523. 
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kepada yang ghaib, yang mendirikan salat dan 


menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka. (0.5. Al-Bagarah 
(2): 3) 

Keterangan 

Kata Infoag, terambil dari kata yunfiguun 
artinya sama dengan infgaz. Hanya saja kata 
infaaz mengandung pengertian hilang secara 
keseluruhan, tidak seperti pada kata infaag. 
Adapun kata infaag di sini, maksudnya ialah 
mencakup nafkah wajib, baik terhadap anak istri 
dan sanak keluarga, juga mencakup pengertian 
sedekah sunnah. 

Islam tidak memandang nilai nominal infak 
para pemeluknya, seperti dinyatakan: Sie dai 
suS Y3: Suatu nafkah yang kecil dan tigak (pula) 
yang besar, Arti setengkapnya: dan mereka tidak 
menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar dan tidak melintas suatu 
lembah, melainkan dituliskan bagi mereka jamal 
saleh pula), karena Allah akan memberi balasan 
kepada mereka (dengan batasan) yang lebih bark 
dari apa yang telah mereka kerjakan. 10.5. At- 
Taubah (91: 121) 

Adapun bentuk infak yang tidak diterima 
Allah (tidak ada nilainya di sisi Allah) antara 
lain: a) infak dari mereka yang fasik, b) infak 
mereka yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, 
c) infak mereka yang tidak mengerjakan shalat. 
Sebagaimana tertera di dalam firman-Nya: 
Katakantah: “Nafkahkantah hartamu baik dengan 
sukarela ataupun dengan terpaksa, namun nafkah 
itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. 
Sesungguhnya kamu adatah orang-orang yang 
fasik." Dan tidak ada yang menghalangi mereka 
untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya 
melainkan karena mereka kafir kepada Altah 
dan Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan 
sernbahyang, melainkan dengan malas dan tidak 
(pula) menafkahkan tharta) mereka, melainkan 
dengan rasa enggan. (0.5. At-Taubah (9: 53-54) 
Baca Fasig, Kafir. 

Sedang arah pembelajaan infak inafkah) 
disebutkan di dalam surat Al-Bagarah ayat 215: 
“Mereka bertanya kepada kamu tentang apa 


L Tafur A-Moraghr jilid | juz 1 hlm. 42. 


yang mereka nafkahkan, Jawablah: apa saja 
harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan 
kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yag 
sedang dalam perjalanan, dan apa saja kebajikan 
yang kamu Buat, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui.” tal-ayah) 

Hal yang perlu diingat dan diperhatikan 
dalam berinfak adalah tidak boleh boros dan 
bakhil.Di dalam surat Al-Isra' dinyatakan: 

“Dan berikantah kepada keluarga yang 
dekat akan haknya, kepada orang miskin dan 
yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan hartamu secara boras. 
sesungguhnya pelaku boros itu saudara setan, 
dan setan itu sangat ingkat kepada Tuhannya, 
dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 
memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu 
harapkan, maka katakanlah kepada mereka 
ucapan yang pantas, dan jangantah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
jangalh kamu terlalu mengulurkannya karena 
yang dermikian itu kamu menjadi tercela dan 
menyesal”. (0.5. Al-Isra' (177: 26-29) 

Menurut A. Hassan bila kamu belum mampu 
dan tak bisa menolong keluarga maka katakanlah 
kepada mereka dengan perkataan yang baik- 
baik, jangan sampai mereka berkecil hati 
lantaran tidak dapat pertolongan darimu. !! 


An-Nifaagu (3laJ!) - Munaafig (5344) 

Firman-Nya, axatai Y SL Ula ba dioakl JAN S3 
#elai Las... dan (juga) diantara penduduk Madinah. 
Mereka ketertatuan dalam kemunafikannya. 
Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, 
(tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka, (4.5. 
At-Taubah (9): 101) 

Keterangan 

An-Hifaog adalah nama yang disandarkan 
kepada agama Islam yang belum dikenal 
oleh orang Arab dengan makna khusus. Dan 
orang munafig dinyatakan sebagai orang yang 
mempunyai kriteria menutupi kekufurannya dar 
menampakkan keimanannya. 5 


1. A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kake no, 1853, hlm. 533, 
2. Murjam Al Westith, juz 2 bab aur hlm. 942. 


“ . 


Penyebab seseorang menjadi munafik 
lantaran memungkiri Janjinya kepada Altah, 
ANN Ipin Uas digit aga Jl edi J LL asics: Maka Allah 
menimbulkan kemunafikan pada hati mereka 
sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap 
Allah.... (O.S. At-Taubah (91: 77) 

Munaafiguun (osisti) adalah kata jamak 
dari Sis, yakni orang yang menampakkan 
keislamannya dan menyembunyikan kekufur- 
annya. Diambil dari sarabun fil ardhi (terowongan 
yang berada di bawah tanah), dan an-noafiga', 
adalah ssiydly muali sea, “lubang biawak dan lubang 
tikus”. Abu “Ubaidah mengatakan: Seseorang 
dinamakan munafig karena ia punya lubang 
tembusan/terowongan.'! Dan hanya dikatakan 
munafig itu lantaran ia bersembunyi sebagaimana 
tikus yang masuk ke sarangnya. Maka apabila 
dicari ia keluar dari sarangnya, atau mencari 
jalan yang berlawanan dari jalan sernula. Oleh 
karena itu perbuatan orang munafig yang masuk 
Islam gambarannya seperti itu. Kemudian ia 
keluar dari Islam tanpa ada bekasnya. 

Firman-Nya, LusulI3 jaslili: Orang munafik 
laki-laki dan perempuan. Sejumlah ayat yang 
menyebutkan ciri-ciri munafig, antara lain: 

1) Orang yang berpenyakit di hatinya, dan 
mengatakan kepada orang mukmin sebagai 
orang yang tertipu dalam agamanya: Ji 3| 
ie BILA JA Saha hpl d dad OLI (OLS, Al 
Anfal (8): 49) 

1) Orang yang tidak menggubris janji-janji yang 
dijelaskan oleh rasul-Nya, dan menganggapnya 
sebagai tipuan belaka: 3 ssliy GsisUlI Jai f3 
Bahk Yang JII Gi La a53 keris (OLS. Al-Ahzab 
(33): 12) 

3 Orang-orang yang menyebarkan berita 
bohong, khususnya di kota Madinah: «ii ai HW 
Par la ai ak H bgi 9 aya keesla Sa Oo 
(O.S. Al-Ahzab (33F: 60) 

4) Orang-orang yang mengkhianati amanat Allah 
yang dipikulkan kepadanya: jz BUSI Ulas UI 

1. Sebagaimana bunyi ayat 24MI j Ww: lobang di bumi. Arti 
selengkapnya ayat tersebut: Oon jika perpatingon mereka (darimu) terasa 
omot berat bagimu, Maka yika kamu dapat membuat lobang di bumi atau 
tangga ke langit kamu dapat mendotangkan mukjizat kepada mereka, 

IMoka buatlah? Katau Allah menghendaki tentu saja Allah mereka semua 


dalam petunjuk, sebab itu jangantoh kamu sekali-kali terrmasuk orang- 
orang jahil. (O,S. Al-An'amn (5): 38). 


Ulang La Sddits Ulang GI 506 Jadi ya Slyadal 
SARAN IG SELAI AO Gas VY) Na Laglis 56 il Hal 
(O.S. Al-Ahzab (331: 72-73) 

5) Orang-orang yang kerap mengganggu: Hi Yg 
MS ANU AG AI Ghe UKpi3 Al) 233 Eid God) 
(O.S. Al-Ahzab (33): 48) 

6) Orang-orang yang mengejek Allah dan rasul- 
Nya: JB pegi 3 ag Mi Soo ea Jp Gi dgan Siang 
dabibs Le uas MUI SN Nest (0.5. At-Taubah (9): 
64-65) 

7) Orang-orang yang mengucapkan perkataan 
kekafiran: 15,453 (ASI H8 Ind SA pls La dlu gila 
pesilat ar: (O.5, At-Taubah (9): 73-74) 

8) Orang-orang yang menipu Allah, yakni malas 
melakukan salat kecuali di hadapan manusia, 
karena mengharapkan riya Logkotku Sad 5 
ce! Ogetoi Jl Upald Sial JI Ipad 1513 agali hy adl 
(0.5. An-Nisaa” (4): 142) lihat juga, (0.5. An- 
Nisaa” (4): 60, 87, 137, 139, 141, 144) 

9) Orang-orang yang tidak sama antara hati dan 
ucapannya, di antara orang yang bila ditimpa 
cobaan dari manusia menganggapnya azab 
Allah:gas At His DG diy Kata Unia Ga ali Ia 
aSnu US Uf Saekad di Iya jas Alan Jaly adi melia Geli Ai 
(0.5. Al-'Ankabuut (29): 10) dan lihat ayat ke- 
11 

Selanjutnya kata munafig terdapat di 
sejumlah ayat, antara lain: (0.5. Al-Munafigun 

(631: 1, 7, 8) (0.5. Al-Fath (48J: 6): (0.5. Al- 

Hadiid (S7): 13): (O.S. At-Tahrim (661: 9) 


Naafilah (213) 

Firman-Nya, si W36 4 sid Jl jas: bersem- 
bahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu. (O.5. Al-Isra” (17): 79) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan: - 34511 Jas 
Yus artinya hotf (sumpah). Dan Su 3, yakni, 
memberikannya tambahan dari yang dikenal. 
Adapun Naafilah ialah kewajiban tambahan 
atas sembahyang lima waktu yang difardukan 
kepadamu.'! Dan naafilah juga berarti al-hibah 


IL. Mu'jom Al-Wasuith, juz 2 bab nun hlm. 942. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 him. 81, dan di dalam Mu'jam 
ditambahkan bahwa naflu, dengan difathah dan disukunkan ialah 
tambahan pada amalan waph seperti salat, zakat losh-sohodagah) ataupun 
selain dari keduanya. Mu'jam Lughatul Fugaha', hlm. 456. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN : 
ti Syarah Alfaazhul Our'an 2 1 


(anugerah, pemberian). Dan dimaksudkan adalah 
tentang Ibrahim a.s. Sebagaimana firman- 
Nya, A86 Seias Glesl d Uas: dan Karni telah 
memberikan kepada (Ibrahim) ishak dan Ya'gub 
sebagai suatu anugerah (dari pada Kami). (0.5. 
Al-Anbiya' 121): 72) 


Nafaa (li) 

Firman-Nya, 428 4s Isi gi: Atau dibuang 
dari negeri (tempat kediamannya). (4.5. Al-Maa- 
idah (5): 33) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: tsi - KAI LA, 
artinya menjauhkannya (nahaahu wa ab'adahu). 
Dikatakan: Li xStsil Ai, yakni mengeluarkannya 
dari negerinya takhrajahu min bilaadihi wa 
tharadahu), yakni mengusirnya.? Sedang An- 
nafyu fil ardhi (dibuang ke suatu negeri), yang 
tertera pada ayat di atas maksudnya, dipindahkan 
ke suatu negeri atau daerah tempat pengacau itu 
melakukan kerusakan.” Merupakan hukuman yang 
dijatuhkan kepada perusuh. Arti selengkapnya: 
Sesungguhnya pembalasan terhadap orang- 
orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah 
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka dengan bertimbatl batik, 
atau dibuang dari negeri ftempat kediamannya). 
Yang demikian itu (sebagail suatu penghinaan 
untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka 
beroteh siksaan yang besar. 10.5. Al-Maa-idah 
P5: 33) 


Nagaba (555) 

Firman-Nya, Ud pribiia U37 Dan mereka 
tidak bisa (pula) melobanginya. (0.S. Al-Kahfi 
181: 37) 

Keterangan 

Abu Al-Ma'ani mengatakan an-nagbu 
adalah jalan yang ada di gunung (goa, lorong)j.4 
Dikatakan: 58135Ysxii, artinya dzahaba (pergi). 
Nagiibul goum ialah orang yang menyelidiki dan 


1, Mur'jom AlWasita, juz 2 bah nun hlm, 942. 

2, Ibed juz 2 bab nur hlm. 943 

3 Tafur Al-Margghi, jihd 2 juz 6 hlm. 104. 

4, Umodotul Osarir Sparh Shahih A-bukhari, juz 10 hlm. 360 
5, Mujam Ak Wasifth, juz 2 bab nun him. 343. 


membahas tentang keadaan nasib kaum. Sedang 
Udi agla sis, maksudnya ialah menjadi pemimpin 
mereka."! Seperti firman-Nya, tadi es K1 aa Utang: 
Dan telah kami angkat di antara mereka dua 
belas orang pemimpin. (0.5. Al-Maa-idah (51: 12) 

Adapun Fa-naggabuu berarti dharabuu 
(mereka menjelajah). 3 Merupakan bentuk muba- 
laghah iarti lebih) dari nagaba. Dikatakan: 
Naggaba fit-bitaad.1 Seperti firman-Nya, 3 Lada 
2: Maka mereka (yang telah dibinasakan itu) 
telah pernah menjelajah di beberapa negeri. 
(&.S. Gaaff (S0): 36) 


An-Nagatu (25451) 

Firman-Nya, Lataiag d1 3G db Jai, ag JS: 
lalu Rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka: 
“(Biarkanlah)untabetinaAllah dan minumannya”, 
(0.5. Asy-Syams (917: 13) 

Keterangan 

Nagataltaahi: unta Allah. “4 Az-Zujaj menga- 
takan bahwa naagatallaah dinasabkan (dibaca 
fathah) menunjukkan kepada makna biarkanlah 
unta Allah tdzarau naagatallaah). Al-Farra' 
berkata: hidrahum iyyaahu (tinggalkanlah ia), dan 
setiap yang mengandung ancaman fat-takhdziir) 
selalu dinasabkan.” Sedang ai su dimaksudkan 
dengan, biarkanlah mereka menyembelih unta 
milik Allah.” 

Kata an-ngagah merupakan ayat-ayat 
Allah, yang menunjukkan sebagai mukjizat, 
ujian, cobaan, Di antaranya, dinyatakan: s4a 
al: ASI dl asu: (Nabi Saleh a.s. berkata): “Inilah 
unta betina dari Allah sebagai mukjizat untukmu, 
." 40.5, Huud (11J: 64): dan firman-Nya, B4 
sma! Unta betina (sebagai mukjizat) yang dapat 
dilihat. (0.5. Al-sra' (17): 59): dan firman-Nya, 
as asul: Unta betina sebagai cobaan. (0.5. Al- 
Camar (54J: 27) 


1. Tafsir A-Morgahu, jilid 2 juz 6 hlm. 72: Mu'jom Mufradat Aifarhif 
duaran, hlm. 524, 

2. Shahih Al Bukhan, jilid 3 hlm. 198, 

3. Mu'jam Al Wasifth, juz 2 bab nun hlm, 943. 

4, Tofsrr Al-Maroghi, jilid 10 juz 30 hlm. 18: ALKasyspaof, juz d hlm, 
260, 

5. Asy-Syaukani, Fothut Cod, jie $ hlm 450. 

5. Tafsir Ah Bogowi, juz 2 him. 481, 


Nagadza (55) 

Firman-Nya, klg 5s asi: Soul: Apakah kamu 
akan menyelamatkan orang yang berada dalam 
neraka? (0.5. Az-Zumar (39): 19) 

Keterangan 

Dinyatakan: 1x1, artinyamenyelamatkannya 
(khaltashahu wa najaahu). Dikatakan: jai six 
kel Sdiiis dia, yakni, selamat dari kejahatan." 
Baca Syafa'at. 

Begitu juga firman-Nya, sis W4 Je ati, 
ke SAB UI Ga: Dan kamu telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyetarnatkan kamu 
dari padanya. (0.5. Ali “Imraan (31: 103) 


An-Naguur (7434111) 

Firman-Nya, 4iW! 3:4 Ils: Apabila ditiup 
sangkakala. (0.5. Al-Muddatstsir (74): 8) 

Keterangan 

An-Naguur ialah sangkakala tash-shuur).3 
Sedang, An-Nagiir adalah lubang yang tampak 
pada biji, dan dari situlah tumbuh pohon kurma. 
Kata ini merupakan ibarat tentang sesuatu yang 
hina dan tiada berharga. Seperti halnya tentang 
gambaran kulit tipis yang melekat pada biji 
kurma.” Sebagaiamana firman-Nya, Sg:3: Y Iss 
Is cw: Kendatipun ada, mereka tidak akan 
memberikan sedikitpun (kebajikan) kepada 
manusia. (9.5. An-Nisaa” (4J: 53) 

Sedangkan firman-Nya, Segala: V3 Gali bekiih 
Imas: Mereka masuk ke dalam surga dan mereka 
tidak dianiaya sedikitpun. (0.5. An-Nisaa" (4: 
124) Bahwa an-nagiir, berasal dari kata 3,45. Yakni 
titik hitam yang terdapat pada bagian belakang 
biji kurma, sebagai gambaran terhadap sesuatu 
yang sangat sedikit, temah dan kecil.“ 


Nagasha (asi) 
Firman-Nya, ia SAI Ha pikat Gadil VI 
Isi Ale Iejallas A3 WLA Alai: kecuali orang- 


1. Mujom At-Wasiith, juz 2 bab nun hlm 944: di dalam Gamus din- 
yatakan: an-nagdzu talah at-tokhtish wo at-tanyiryyah, seperti halnya kata 
Akin 4 Ilkikanyl 3 jai 4 SUS, yakru as-salaorngh (keselamatan) Di antaranya 
ungkapan: wyiii (selarnat, anda telah bebas!), yang ditujukan terhadap 
wang yang bernasib buruk (fil-'aotsirh, dan masdar 2. seperti halnya kata 
s5. Artinya selamat/bebasingyaa). Tartib Gamus Al-Muhith, juz 4 bab nun 
hlm. 423 maddah : 4. 

2, Tafsir Al-Maroghi. jild 10 juz 29 hlm. 125. 

3. Ibid, jilid 2 juz 5 hlm, 62. 

4. Ibid, jihd 2 juz 5 htm, 163: Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 
945, 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR?AN 
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orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak 
mengurangi sesuatupun (dari isi perjanjian) mu 
dan tidak (pula) mereka membantu seseorang 
yang memusuhi kamu, (0.5. At-Taubah (97: 4) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, an-nagshu ialah 
mengurang keberuntungan, dan an-nugshaan 
adalah bentut masdarnya, dan Seri 23 ia 
(saya menguranginya)." Sedang, Tsumma lam 
yangushuukum syai-an dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah kemudian mereka tidak 
mengurangi sedikitpun dari persyaratan per- 
janjian, sehingga tidak membunuh seorang pun 
di antara kalian dan tidak pula membahayakan 
kalian. 


Nagadha (a55) 

Firman-Nya, 6811533 ai j0 IE Selai gd 1S Ya 
Dan janganlah kamu seperti perempuan yang 
menguraikan benang yang sudah dipintal dengan 
kuat. (0.5, An-Nahl (16J: 92) 

Keterangan 

An-Nagdhu ialah merobohkan sendi 
bangunan, dan al-habtu berarti al-'“agdu, yakni 
lawan dari al-ibraam (menetapkan, menguatkan). 
Dikatakan, xills Jadi Ui! Ludi (saya memutuskan 
tali ikatan, janji)? Sedang, Nugdhul-yamiin 
yang tertera pada ayat di atas berarti melanggar 
sumpah.“ Asalnya memisahkan sebagian anggota 
tubuh dari sebagian lainnya.” 


Nag'an (Las) 

Firman-Nya, Lai « Gila: Maka ia menerbang- 
kan debu. (0.5. At-'Aadiyat (100): 4) 

Keterangan 

Dinyatakan: Lx-:2l ati, yakni membiarkan- 
nya berada di air dan semisalnya hingga 
tergenang, Dan nag'an maksudnya ghabaarun 
(debu).” 


1. Mu'jam Mufradat Alfagzhil Our on, hlm. 525. 

2. Tafur Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 52. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 525: lihat juga Fathul Oaduir, jilid 1 him. 
56. 


4, Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, as 0 AM ai Dead yag) 
“lip : Orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu 
teguh. (0.5. Al-Bagarah (2): 27). 

5. Tafsir Al-Moaraghu, jihd 5 juz 14 hlm. 129. 

6. Mu'jam Al-Wasitth, ju 2 bab nun hlm. 948. 

7. Al-Kasysyoaf, juz 4 hlm. 278. 


Hain 
a09. d 2. 
. dua Eh ga sr. . " 


agunan? On ae” 
Aa Aa 
PN | TE nba, 53 


F 


Fa 
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Nagama (s4) 

Firrman-Nya, ts) sb Gali GI VU Es pati 3: Dan 
kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena 
kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan 
kami. (0.5. Al-A'raaf (7): 126) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, dikatakan: sus 
sadis iakdi, apabila Kamu memungkiri sesuatu, 
baik dengan perkataan (mencela) atau dengan 
memberi hukuman imenyiksa).! Dan Allah 
dinyatakan dengan dzun tigaam, Yang punya 
kuasa untuk membatas (menyiksa). Baca 
Muntagimuun. 


Naakibuuna (6xSU) 

Firman-Nya, delyaall ok BAG Ogiaji Y babi Sp 
3s: Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak 
beriman kepada negeri akhirat benar-benar 
menyimpang dari jalan yang lurus. (0.5. Al- 
Mu' mnuun (23): F4) 

Keterangan 

La-naakibuun ialah menyimpang dari jalan 
yang lurus.3! Dikatakan: sulll se c&, berarti 
ia menyimpang dari jalan.” Menurut ayat 
selaniutnya mereka adalah orang-orang yang 
tak perlu dikasihani: andaikata mereka kami 
belaskasihani, dan Kami lenyapkan kemudharatan 
yang mereka alami, benar-benar mereka akan 
terus terombang-ambing dalam keterlaluan 
mereka: Dan sesungguhnya Kami telah pernah 
menimpakan azab kepada mereka, maka mereka 
tidak tunduk kepada Tuhn mereka, dan juga tidak 
memohon fkepada-Nya) dengan merendahkan 
diri. (G.S. Al-Mu”minuun (23): 75-76) 


An-Nikaah (# SJ) 

Dikatakan: 4aSt 3 SSL ad da — all mai, 
berarti menikahkannya (zawwajaha).4 Asat an- 
mikaah adalah untuk arti ikatan fagad) kemudian 
dipinjam untuk arti bersetubuh fjima').? Menurut 
lughat, an-nikaah adalah berkumpul (jima"), 


1, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 525: Tafsir A-Moroghi, jilid 4 juz 9 hlm. 
33. 

2, Le-ngokibown: Ie Sopdiluun (benar-benar menyimpang). Lihat, Sha- 
fuh Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 166, 

3 Tafsir Ar Maroghi, lidi 6 juz 18 hlm. 36, 

4. Mu'jom Al Wasith, juz 2 bab nun hlm, 951 

5. Mujam Mufrodot Alfoozfuf Jurgn, im. 526. 
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dan menurut istilah syara' berarti agad yang 
dimaksudkan untuk mendapatkan hak menggauli 
secara sengaja." 


Nakidan (1255) 

Firman-Nya, BUIS OS II abu Y Ab adlh 
bahas ajal SUN Hair Dan tanah yang tidak 
subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. Demikiantah Kami mengulang? tanda- 
tanda kebesaran (Karni) bagi orang-orang yang 
bersyukur. (0.5. Al-A'raaf (7): 58) 

Keterangan 

Nakidan artinya galiilan (sedikit)! 
Ar-Raghib menjelaskan bahwa  an-nakadu 
adalah sesuatu yang muncul kepada orang 
yang mencarinya dengan susah payah. Orang 
mengatakan, 45:15 (huruf kaf bisa dikasrah atau 
difathahkan), artinya “Iaki-laki yang kikir” dan 
:XG G6, artinya “unta betina yang tidak deras 
susunya, dan sulit diperah.4 An-nakidu berarti 
asy-syahiih (yang pelit). Atau juga berarti yang 
sedikit manfaatnya. Sedang an-nukdu ialah 
sedikitnya pemberian igillatul Ithaa”). Dan 
dikatakan: «45, yakni, al-gafiil (sedikit). 


Nakara (555) 

Firman-Nya, AS ia ASP Lap diagi Lada ia PSI tai 
Kamu tidak memperoleh tempat perlindungan 
pada hari itu dan tidak (pula) dapat mengingkari 
idosa-dosamu) (9.5. Asy-Syuura (421: 47) 

Keterangan 

Dikatakan: a51 S5, berarti kebodohannya 
(Jahalahuh. Dan sis X1, berarti menentangnya 
(jahadahu). Dan dab ju ke Si, berarti 
mencacat dan melarangnya. Dan ls, ber- 
arti mengubahnya dengan tidak disadarinya 
tghayyarahu bi-haitsu la yu'raf) Seperti 
“adzaaban nukran, yakni azab yang tidak pernah 
terbayangkan sakitnya. Seperti tertera di dalam 
firman-Nya, "SG biss sim: lalu diazab dengan 
azab yang tiada taranya. (0.5. Al-Kahft (18): 87) 


1. Kitab At-Ta'rifont, bab nun him. 246: Subulus-Sotoom, juz 3 hlm. 
105. 

2 Shahih Al-Bukhari, did 3 hlm. 133. 

3. Ar-Raghib, Op. CL, hlm. 526: Tofsirdi-Maraghi, ahd 3 yu? 8 hlm, 
182. 

4. Mu'jam A-Wosith. jur 2 bab nya hlm. SS1. 

5, hid, juz 2 bab awan hlm. 551. 


Al-Inkaar (mengingkari) adalah lawan dari 
dl-'irfaan (mengenal). Dikatakan, 555 (48 ssti 
yang asalnya kehendak hati yang tidak tergambar 
dehnya yang demikian itu adalah bagian dari 
jenis kebodohan," An-ngkiir dan at-inkaar talah 
melakukan suatu perbuatan yang pelakukanya 
dihardik atas perbuatannya itu.3 Sebagaimana 
firman-Nya,ai Sn3U Sulis Gaga MAS Ipda Sila 
SS 0S wu #ejsl! dan penduduk Madyan, dan 
telah didustakan Musa, lalu Aku tangguhkan 
(azab-Ku) untuk orang-orang kafir, kemudian 
Aku azab mereka, maka ilihatlah) bagaimana 
besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu). 
(4.5. Al-Hajj (227: 44) 

Begitu pula Firman-Nya, 1 58 sus: Maka 
alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku. (0.5. 
Saba" (34: 45) 

Dan firman-Nya, mei! Saad lai KI: 
Seburuk-buruk suara adalah suara keledai. (0.5. 
Lugman (3217: 19) 

Adapun firman-Nya, sake jai asa Wi J6 
bsd 3 dadi is G3 1 (OLS. An-Nami (27): 41) Maka, 
Kakiruu lahaa arsyahaa maksudnya ialah ubahlah 
rupa dan bentuknya sehingga dia tidak mudah 
mengenalnya. 

Al-Munkar berarti sesuatu yang tak 
diinginkan. Seperti firman-Nya, Jl FIM kop Ag 
aga! (Ingattah) hari (ketika) seorang penyeru 
(malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak 
menyenangkan hari pembalasan). 40.5. Al: 
Oamar (94): 6) 

Firman-Nya, SAM Cb akh Silk anta 
(OS. Al-&'raaf (7): 157) Maka, al-munkar juga 
berarti apa yang dipungkiri dan ditolak oleh 
hati (perasaan sehat), karena sifat-sifatnya 
merupakan kebalikan dari sifat-sifat al-ma'ruf.s 

Sedang firman-Nya, Sasis a33 ASI JG (OS. 
Al-Hijr (15): 62) Maka, Munkaruun maksudnya 
ialah saya tidak mengenal kalian, dan saya tidak 
mengetahui dari kaum mana kalian berasal dan 
untuk tujuan apa kalian datang menghadap 
saya.” 


1. Mu'jart Mufradat Afoazhil Guron, hlm, 526 
2. Tafur Al-Adaroghi, jilid £ juz 17 hlm. 171. 

3. Ibra jilid F juz 19 hlm. 142. 

4. Id, jilid $ juz 9 hlm. F7, 

5. fbid, jilid S juz 14 hlm. 19, 


Al-Munkar juga berarti apa yang diingkari 
oleh akal, berupa dorongan-dorongan kekuatan 
emosional, seperti memukul dengan keras, 
membunuh dan menganiaya manusia." 


Nakasa (5uS5) 

Firman-Nya, Salad Vai ll 3 AxSI Syam dag: 
Dan barang siapa yang Kami panjangkan umurnya 
miscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian 
(nya). Maka apakah mereka tidak memikirkan? 
(0.5. Yasin (361: 68) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib an-naksu membalikkan 
sesuatu atas kepalanya (menoleh), dan di 
antaranya dikatakan, 331 5.3, apabila kaki 
anak tersebut keluar sebelum kepalanya.: 
Nunakkisuhu fil-Khalgi (sikh 3 siSuh: Kami 
kembalikan dia kepada kejadian yang semula, 
sehingga kelemahannya semakin bertambah, 
sedang tubuhnya semakin banyak yang berkurang, 
berlawanan dengan keadaannya ketika kejadian- 
nya bermula, sehingga dia dikembalikan kepada 
umur yang paling lemah. 7 Dan dikatakan: il 1 
aa! 3G, yakni memanjangkan umurnya sampai 
kondisi lemah fardzat) lalu kembali ke keadaan 
seperti masa kanak-kanak karena lemahnya. 4! 

Firman-Nya, Aja Lo Sule JT egg) le Lai Ai 
basil: (0.5. Al-Anbiyaa' (211: 65) 

Maka dikatakan: “xx, berarti aku 
membalikkannya lalyu menjadikan bagian 
atasnya berada di bawah. Maksudnya, setelah 
mengakui mereka adalah orang-orang yang zalim 
selanjutnya mereka berbalik dari keadaan itu 
menjadi sombong dan membantah dengan batil. 3 


Nakasha (3 aS5) - Tunkishuun (& e4aS53) 

Firman-Nya, 0le iisa (Sala Ji able Gi Ai 
basi aSliti: Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al- 
Our'an) selalu dibacakan kepada kamu sekalian, 
Maka kamu selalu berpaling ke belakang. (0.5. 
Al-MU' minuun (231: 67) 


1. ford, jihd 5 juz 14 hlm, 125: atau berarti d-munkor adalah setiap 
yang dihukumi ofeh akal yang sehatakan keburukannya, atau keburukannya 
diketahui metalui dalil syara", atau mengharamkannya, atau memberinya. 
Lihat, Murjam Ah Wasith, juz 2 bab nun hlm. 952. 

2. Mujam Mufradat Alfoazhil Gur'on, hlm 527. 

3. Tafsir Al-Moroghi, jilid 8 juz 22 hlm. 24. 

4 Mujom Al Wasith, juz 2 bab mun him. 353, 

5. Tafsir A-Maraghi, jilid 6 juz 17 him, 48. 
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Keterangan 

An-Hukuush adalah menarik diri dari 
sesuatu." Sedang Tankishuun maksudnya ialah 
kalian berpaling dari mendengarkannya. Asal 
makna an-nukush ialah mundur ke belakang. 
Maksudnya seseorang ke belakang berarti kembali 
ke jalannya semula. Seperti dikatakan: (lc 2332 a25 
si, yakni tangkainya kembali semula. !! 


Nakafa (-456)- Yastankifu (uisiks) 

Firman-Nya, ai (ae SaSo 3) dumai ciSilay Ol: 
Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba 
bagi Allah (0.5. An-Nisaa' (4J: 172) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-istinkaaf 
adalah enggan melakukan sesuatu dan sombong. 4 
Dikatakan, ak Kikil NS je ati, yakni, aku 
memandang hal itu sebagai sesuatu yang rendah 
(meremehkan). 4 Dan di dalam Mu'jam dinyatakan 
juga: K3 KAI ja HSiM, yakni menahannya 
tamfahu wa imtana'a). Dan dikatakan: wis! 
daall yz, yakni menghalanginya untuk bersikap 
takabbur.3 

Firman-Nya, Asia ASEAN WES add lp 
Ladi Elix: Adapun orang-orang yang enggan dan 
menyombongkan diri , Maka Allah akan menyiksa 
mereka dengan siksaan yang pedih. (G5. An- 
Misaa' (4): 173) 


Nakaalan (SGG) - Tankiilan (YS5) 
Firman-Nya, dil ja YG: Sebagai siksaan dari 
Allah. Yakni, bagi Laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri dengan memotong 
tangan keduanya sebagai balasan apa yang 
mereka kerjakan (4.5. Al-Maa-idah (9): 38) 
Keterangan 
An-Nakaat, dari kata an-niklu, artinya tali 
pengikat binatang. Dikatakan: «sll 5x 165, artinya 
mencegah diri dari sesuatu karena adanya 
penghalang yang mencegah dari padanya. Jadi, 
an-nakaal artinya sesuatu yang mengikat manusia 
dan mencegah orang-orang dari mencuri." 
1. Ar-Raghib, Up, Cit, hlm, 527. 
2. Tafsir A-Maragh, jilid 6 juz 18 him. 36. 
3. bud, plid 4 juz 6 hlm. 25. 
4 Mu'jom Mufradat Affoorfil Our'on, hlm. 527. 


5. Mu'om Al Wosiith, juz 2 bab mun hlm, 953. 
6. Tafsir A-Maraahi, jilid 4 juz 6 hlm. 114. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN IP, 


"Ng Syarah Alfaazhul Our'an roy 


Firman-Nya, 96 Abis Lab ASI dn: Allah 
amat besar kekuatan dan amat keras siksa-iNya) 
(0.5. An-Nisaa' (4): 84) 


Namaarig (3s) 

Firman-Nya, dana Ius3: dan bantat-bantal 
sandaran yang tersusun. (0.5. Al-Ghasyiyah (88): 
15) 

Keterangan 

Kata HL: adalah kata jamak, dan bentuk 
tunggalnya adalah mimragatun atau numragatun 
Gis), yakni dengan didarmmahkan nun-nya dan 
dikasrahkan, artinya al-wisaadah. Dalam syair, 
dikatakan: 

| peaga Dila DL V3 
Sola Wikan gas Je 

“Orang-orang tud dan yang muda belia- 

mereka berwajah tampan semua-duduk dan 

tidur-tiduran diatas ranjang (bersandarkan) 
bantal-bantal yang tersusun”! 


Namlun (245) 

Firman-Nya, Alina (olksl Jill Wit dai LOb: 
.berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, 
masuklah ke dalam sarang-sarangmu. (0.5. An- 
Nami (277: 18) 

Keterangan 

An-Namlah ialah luka yang keluar dari 
arah samping yang diserupakan dengan an-nami 
(semut) dalam tabiatnya yang merobek dengan 
kukunya, yang di antaranya dikatakan: (has Jaya 
sila)! yang berarti khafiifuha (meringankannya). 
Sedang kata an-nami sendiri dipinjam untuk 
namimah sebagai gambaran karena merayap 
jalannya, maka dikatakan, 24653 disi 333 Ui 33 (dia 
adatah pengadu-domba).! 


Namiimun (aci) 

Nomiim dan an-namiimah adalah di antara 
kalam Arab, yang artinya fitnah.? Sedang, 
mmasysyao-an bi-namiim ialah menyebarkan 
berita (fitnah) di kalangan orang-orang untuk 
memmbulkan kerusakan.3 Sedangkan firman- 


1, Tafsir Al Maraghi, jihd 10 juz Mihlm. 133, 

2 Ar-Kaghub, Op. Cit, him. 528. 

3, Al-Farra”, Maroon! Cur'on, jur 3 hlm. 172. 

4. Hootsivotush-thoowiy Oloo Tafsir Joladain, juz 6 him, 223. 


Nya, sei elas: Yang kian kemari menghambur 
fitnah. (4.5. Al-Oalam (681: 11) 


Nahaja (2-5) 

Firman-Nya, Ulas 2274 #Su tilas Ki: Untuk 
hap-tiap ummat di antara kamu kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. (0.5. Al-Maa-idah 
PS): 48) 

Keterangan 

Minhaaj artinya jalan atau sunnah.? An: 
nahju adalah jalan yang terang tath-thariigut- 
woadhih). Dikatakan 2938) xi, berarti perkara 
itu telah jelas, terang, dan minhaajuth-thariig 
wa minhaajuhutberarti, jalan yang ditempuhnya 
terang).2 


An-Nahaar (21) 

An-Nahaar ialah waktu yang di dalamnya 
matahari menyebarkan sinarnya (siang hari). 
Sedang menurut syara” ia adalah waktu antara 
terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. 
Menurut asalnya adalah waktu antara terbit 
matahari sampai terbenamnya.? Berikut ini 
urutan waktu sebagaimana di siang hari yang 
dijelaskan oleh Ats-Tsa'alabi, antara lain: 33,4, 
lalu sat, lalu st, lalu yaasi, lalu 5atJl, lalu 
baal, lalu sist, lalu sastt, lalu padi, lalu Ju-51, 
lalu sal! lalu 241.9 Dan di antaranya sembilan 
(9 huruf yang dipergunakan di dalam Al-Our'an. 


Nahara (7) 

Firman-Nya, “33 kasi 253 Lady V3 Gl Lagi JAS 9G 
ls: Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
“atx dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia. (G.5. Al-Israa" (17: 23) 

Keterangan 

An-Nahr ialah mencegah dengan kasartaz- 
zajru bi-mughaalazhatin). Dikatakan, “5 33 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid Z juz 6 hlm. 178. 

2, Mujam Mufrodat Alfooshil Coran, him, 528. 

4, fard, hlm. 528. 

4, Ats-Tsa laba, Fighut Lughah wp Sirruf Arobipyoh, Oismul- dual, 
hlm, 315-316, 


HAKI ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR!AN | 
Ng) Syarah Alfaazhul Gur'an 
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ta 


ka 
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Kg 
(aku menghardik dan membentaknya)." Az- 
Lamakhsyari menjelaskan bahwa an-nahr wa an- 
nahmu artinya az-zajru (merintangi, mengusir). 3 


Nahay (as) - Muntahuun (S9) 

Firman-Nya, Sek ai ui! Kenapa kalian 
tidak juga mau berhenti. (0.5. Al-Maa-idah (5: 
91) 

Keterangan 

An-Nahyu adalah mencegah dari sesuatu. 
Dikatakan: (4 - &l ja ai, yakni cukup dengan 
mengambil apa yang ada darinya. Dan 
dikatakan! Jl ja SG pi, Yakni merasa cukup 
dan mengenyangkan. Dan dikatakan pula untuk 
menuntut kebutuhan hingga mencukupinya, 
yakni meninggalkannya, yang berarti dapat 
mengalahkannya (merasa puas).4 

Firman-Nya, 563 M5 HS ASASI Iga 4 
se! JM (OS. Thaaha (20): 54) Maka, An-nuhaa 
adalah kata bentuk jamak dari nuhyah, yaitu 
akal. Dinamakan dernikian, karena ia mencegah 
pemiliknya dari melakukan kejahatan. "! 


Al-Muntahay (oil!) 

Firman-Nya, kl Ie aset Yaitu di Sidratul 
Muntaha. (0.5. An-Najm (531: 14) 

Maka, Al-Muntahay adalah tempat yang 
paling tinggi di atas langit yang ke 7, yang telah 
dikunjungi Nabi ketika Mi'raj.8! Dikatakan: wi 
jail, yakni telah mencapai puncaknya. Dan 
dikatakan pula: xxl ji kadil, yakni sampai kepada 
kebaikan.) Maksudnya, Muhammad saw. dalam 
melakukan mi'raj telah sampai kepada tempat 
akhir yang dituju, sebagai puncak kebaikan, 
tidak ada lagi kebaikan selainnya. 

Adapun firman-Nya, ae! ab, Jl dh: dan 
bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan 
(segala sesuatu). (0.5. An-Najm (53): 42) 
maksudnya, Tuhanmu (rabbuka) sebagai tempat 
akhir kembalinya makhluk, dan di situlah dibalas 


1 Ar-Raghid, Op. Cit, hlm. 528: Tafsir Ak MaragAi, jilid $ juz 15 hlm. 
3. 

2 Akkaseyaaf juz 4 hlm. 265. 

3. Mu jam Mufrodot Alfooghil Opron, hlm, 528 

4. Murjorn A-Wasiith, juz 2 bab nun him. 60. 

5. Tafsir Ar Maraghu, jllid 6 juz 16 hlm. 117. 

6. Depag, Aldyren dan Teemahaya, Gatatan kaki no, 1431 hlm. 
872, 

7, Mu'jam AFWasifth, juz 2 bab nun hlm. 960, 


Pa ti Pan al il. 


“1 
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Pa gan 


semua amal sesuai dengan kadar baik buruknya. '' 
Baca Wifaaga. 


Naaba (5) 

Firman-Nya, Sola dada dpi V3 ji Gadll Ops 
SI ja ai goa Alba Ga Ulat AN Ol US as Ga! Orang- 
orang kafir berkata: “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya?” Katakanlah: “Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
menunjuki orang-orant yang bertaubat kepada 
Nya”. (0.5. Ar-Ra'd (13): 27) 

Keterangan 

Anaaba dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah meninggalkan penentangan dan menyambut 
kebenaran. Sedang, Ka adalah isim fail 
dari anaaba (tasrifnya: Luk 43 Gula LE Lam SUI), 
artinya: Orang yang suka kembali kepada Allah. 
(OS. Huud (11): 75) Maksudnya ialah Ibrahim a.s. 

Adapun firman-Nya, tesis 2edily Ad) Guaid 
HS AM Ga pyS3 I3 Nadi: Dengan kembali bertaubat 
kepada-Nya dan bertawakkallah kepada-Nya 
serta dirikanlah salat dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah. (0.5. Ar-Rum (301: 31) 

Maka, “Ji (mua maksudnya ialah kembali 
kepada-Nya dengan bertaubat dan memurnikan 
amal perbuatannya hanya untuk-Nya. Ja diambil 
dari perkataan mereka, Lsi-4isi-o4, yakni “apabila 
seseorang kembali dari satu waktu ke waktu 
lainnya”. 

Dan pada ayat ke 33 surat Ar-Ruum, 
dinyatakan: Dan apabita manusia disentuh oteh 
suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya dengan 
kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila 
Tuhan merasakan kepada mereka barang sedikit 
rahmat dari pada-Nya, tiba-tiba sebahagian dari 
mereka mempersekutukan Tuhannya, 10.5. Ar- 
Ruum (301: 33) 


An-Naar (2431) 

Menurut Ar-Raghib, an-noar, artinya “api”. 
Sedangkan sifatnya ialah memunculkan panas, 
dan membakar. Kata an-naar dikatakan untuk api 

1, Tofsir Ah Soghowi, juz 4 hlm. 232. 


2, Tafsir Al-Maraghi, jilid S juz 13 hlm. 97. 
3. Ibud, pulid 7 juz 24 hlm. 4S. 


yang muncul dari gesekan." Seperti firman-Nya, 

Ggdsi AI JGN pis,si: Maka terangkanlah kepadaku 

tentang api yang kamu nyalakan (dari gosokan- 

gosokan kayu). (0.5. Al-Waagi'ah (561: 71) 

Adapun firman-Nya, Wil age A1 SI UG Sad 
YES AKG Gia Gal 2 Jend dahi MU (OLS. Ati “Imraan 
(31: 183) Maka, an-naar, yang dimaksud di sini 
ialah api yang diturunkan dari langit." 

Api neraka (an-naar) sifat-sifatnya sebagai 
ajang penyiksaan dinyatakan di beberapa ayat: 
1) Orang masuk neraka dengan berbagai macam 

siksa. Di antaranya dibuatkan pakaian dari 
api, disiramkannya air yang mendidih di atas 
kepalanya sehingga hancur luluh segala apa 
yang ada dalam perutnya, kemudian dibuatkan 
cambuk-cambuk dari besi, setiap kali hendak 
keluar lantaran kesengsaraanya, mereka 
dkembalikan lagi lalu dikatakan: “Rasakanlah 
azab yang membakar ini”. (0.5. Al-Hajj (22): 
19-22): kemudian dalam surat ad-Dukhan 
dijelaskan: Sesungguhnya puhon zaggum itu 
makanan orang-orang yang berdosa: ia sebagai 
kotoran minyak yang mendidih di dalam perut: 
seperti mendidihnya atr yang sangat panas: 
peganglah dia dan kemudian seretiah dia ke 
tengah-tengah neraka: kemudjan tuangkantah 
di atas kepalanya siksaan dari air yang snagat 
panas: rasakantah, sesungguhnya kamu orang 
yang perkasa lagi mulia. (0.5. Ad-Dukhan 
(44): 43-49) 

2) Tentang percikan api neraka dinyatakan: 
Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga 
api sebesar dan setinggi istana, seolah-olah 
ia iringan onta yang kunine. (O.S. Al-Mursalat 
(771: 32-33) 

3) Permintaan penduduk neraka, “renggangkanah 
siksa sehari saja”, seperti dinyatakan: Dan 
orang-orang yang ada dalam neraka berkata 
kepada penjaga-penjasa neraka jahannam: 


1 Mujom Mufrdat Alfoozhil Curon, hlm. Sx Adl-Kosweyoaf, ju £ 
hlm. 244. 

2, Tafsir Aldaraghi, jilid 2 juz 4 hlrn, 144: Ats-Tsa'alabi menyebutkan 
tentang nama-nama an-ngar (api), antara tali paid | pama | AI, ilang 
pal tentang kata a-wohep, penuyusun Kitab ini, Ats-Tsa'alabi bertanya 
kepada Ibnul 'Arabi, apa yang dimaksud dengan et? katanya: ia adalah 
a-mutfk Irajal, lalu aku bertanya: Mengapa @!-mufk dinamakan yss? maka 
diyawab: xl adalah api (on-no0r), maka seakan-akan raja adalah api, yang 
dapat membahayakan dan mendatangkan manfaat. Lihat, Fiighul-Lughah 
wa Sirtu Arabryyah, Oil Awgi, hlm, 308. 


“Mohonkantah kepada Tuhanmu supaya Dia 
meringankan azab dari kami sehari saja”, 
penjaga jaharnnam berkata: “dan apakah 
belum datang kepada kamu rasul-rasulmu 
dengan membawa keterangan-keterangan?” 
mereka menjawab: “Benar, sudah datang", 
penjaga-penjaga jahannam berkata: “Berdoo- 
lah kamu". Dan doa orang-orang kafir itu 
hanyalah sia-sia." (0.5. Mukmin (40): 47-52) 

Firman-Nya, s1 kas adi: (Yaitu) orang 
yang akan memasuki api yang besar (neraka. 
(0.5. Al-A'laa (87): 12) Maka An-ngarul-kubraa 
dalam ayat tersebut berarti keraknya neraka 
jahim. 

Sedangkan firman-Nya, au GL 1948 jaw Sl 
Lagi Ligla peblidin peddgla Suieai La 5U ppkai (OS. An- 
Nisaa” (41: 55) Maka, Naarun mus'arah: neraka 
yang dinyalakan. Maka dikatakan, augadtun naara 
was 'artuhaa. Yang artinya saya menyalakan api. 

Kata an-noar yang berarti “neraka” 
mencakup pengertian tentang sa'tir, (neraka 
sa'Ir, neraka yang membakar), dan begitu juga 
dengan kata jahannam, yang berarti neraka 
jahannam. Sedangkan para penghuninya adalah 
mereka yang ringan timbangan kebaikannya. 
Ashhabusy-syimaal (golongan kiri), orang-orang 
durhaka: orang-orang kafir, musyrik, munafig, 
fasig, zhalim, dan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang enggan ('ashay) dengan ajaran yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad. 

An-Naar, “api”, Pengertiannya dapat 
berarti api di dunia maupun api di akhirat. 
Namun perbedaan yang mencolok adalah api di 
dunia adalah berasal dari gesekan benda-benda 
padat, berupa kayu atau batu. Sedang an-ndar 
dalam pengertian neraka bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, sebagaimana dinyatakan: 
wottagumnaarattati — waguuduhanngasu wal 
hijaarah itakutlah kepada api neraka yang 
bahan bakarnrnya adalah manusta dan batu). 
selanjutnya, neraka disifati dengan ncarat kubra, 
sa'iir, sebagaimana tersebut di atas. 


1. Dari pengakuan penghum neraka tentang datangnya para utusan 
Tuhan, maka gugurlah anggapan adanya umat yang tidak didatang para ra- 
sul Tuhan dan tidak ada beban toktif (syariat agama) kepada mereka, 

2, Tafsir Al-Margghi, jilid 2 juz 5 hlm, 62, 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah A Alfaazhul Our'an 


An-Nuur (2351) 

Firman-Nya, 2 Ae pad #iadll pada AU pepab Aya 
doa (0.5, Az-Zumar (39): 22) 

Keterangan 

An-Nuur (ii) dalam ayat tersebut ialah 
matahari dan petunjuk." Menurut Ar-Raghib, an- 
nuur talah sinar yang menyebar yang membantu 
penglihatan. 

Adapun firman-Nya, AI 3g Igidias SI Ogah 
bai ak SIM AMI Yb3 malai (OS. At-Taubah (9): 32) 
Maka, nuurultaah maksudnya ialah agama Islam. 

An-Nyur secara bahasa berarti adh-dhiyaa' 
(cahaya). Yakni yang membedakan segala sesuatu 
dan pandangan mata dapat mengetahui hakikat 
yang dilihatnya. Dan secara mutlak, kata an- 
nuur ditujukan kepada Allah Swt. dengan jalan 
pujian," 

Sedang tw: Yang bercahaya. Yakni kata 
yang menyifati matahari dan bulan. Sebagaimana 
firman-Nya, tot esis Leto kei io! Dan Dia 
menjadikan juga padanya matahari dan bulan 
yang bercahaya. (0,5. Al-Furgan (251: 61) 


Naawasya ((x3l5) - At-Tanaawasyu (Asluil) 

Firman-Nya, wb oK3 Ia PAGI Ad Wii 
Bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh itu. (0.5. 
Saba" (34): 52) 

Keterangan 

At-Tangawasy adalah mengambil sesuatu 
yang dekat dengan mudah. Bila seseorang 
mengambil orang lain untuk dia comot kepala 
dan janggutnya, Maka orang tersebut dikatakan 
nasyaaht- yanuusyuhu-nausyan. Orang-orang ber- 
syair kepada Ghailan bin Huraits ketika menyifati 
seekor unta mengatakan: 


de wd Gaga bi Ga 
YG Fr makasi 4 du Lagi 
“Unta itu menyedot air telaga dengan 
mudahnya dari tempat yang tinggi, sekati 
sedot untuk persediaan menempuh jarak- 
jarak di padang belantara” 


1. tbrg, jilid 8 juz 43 hlm. 159. 

2. Mu'jam Mufrodat Affoezhil Gurga, hlm. 530, 

3. Tafsir Al Maraghi, jilid A ju 10 hlm. 87. 

4, Fathut Oodor, ptid 4 hlm 32. 

5. Tafsir Al Moroghi, pfid 8 juz 22 hlm. 100: Af-tondowosy ialah 
mengembalikan dari akhirat kepada dunia. Di antaranya ialah apa- spa yang 
mereka inginkan seperti harta benda, anak-anak dan taman. Lihat, Shohih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 183-134. 
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Naw'un (#35) 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa nau'un, 
dengan difathahkan latu disukunkan jamaknya 
tis, yakni "separuh dari tiap-tiap sesuatu”. Da 
juga berarti 'keseluruhan dari apa yang dikatakan 
untuk seorang ataupun untuk kebanyakan yang 
sesuai dengan jumlah isinya bukan hakekatnya." 


Nawmun (335) 

Firman-Nya, 2315 Kiu sasli Y: (Allah) tidak 
mengantuk dan tidak tidur. (0.5. Al-Bagarah (21: 
255) 

Keterangan 

An-naum, dengan  difathahkan lalu 
disukunkan adalah masdar dari st, yakni hilang 
kesadaran dan tidak berfungsinya organ tubuh 
untuk bekerja. Sedangkan, si untuk binatang 
adalah suatu kondisi yang dialami oleh hewan yang 
dengannya tetap terjaga dan awas terhadap hal- 
hal yang tersembunyi dengan mempergunakan 
segenap kemampuan indera perasanya Jk 
age only! og y0US)I alga! Adi Lee Ogan! Yaya). 
An-naum merupakan kebiasaan yang menimpa 
makhluk hidup. Yakni, inderanya berhenti, tidak 
bekerja apabila terserang kantuk.” 

Al-Mancamu (Xi) berarti mimpi. Se- 
bagaimana firman-Nya, dbusi Gl AKI 3 gl Gl: 
Sesungguhnya aku telah melihat dalam mimpi 
bahwa aku menyembelihmu. (0.5. Ash-Shaffaat 
(87): 102) 


1. Mujam Lughotul Fugaho”, hlm. 460, 

2. Ihid, hlm. 461. 

1, Tafsir A- Moragis, jih 1 juz 3 hlm. 11: Ats-Tsa'alabi menjelaskan 
secara Urut tentang gn-adum, antara lai: Pertama kall yang menandakan 
bahwa seseorang itu tidur adalah mengantuk (lai!) yakni seseorang yang 
terdarong untuk tidur, lalu sil yakni ngantuk berat, lalu 33 yakni rasa 
mergantuk menyelimuti mata, lalu (asal 3g yakru seseorang yang be- 
rada di antara tidur dan bangun, lalu Saki! yakni tidur sedangkan anda 
sendiri masih mendengar percakan orang lam (dari Al-Ushonu'i, lalu Juz 
yakni tidur kecil, tidur ringan, lalu ski 3 IA 3 yel yakni tidur dalam 
tempo yang sedikit, lalu ih yakni tidur dengan tempo yang lama, lalu 
mad! had 3 sgm yakni tidur dengan menarik hafas, laka susah yakin tidur 
nyenyak (dari Abu “Ubaidah dan Al-Amwi!. Lihat, Fighuklughah wo Siri 
Arabiypah, OismulAwwa!, him. 181. 

4. Tafsir Al Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 11. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA'AL-OUR?AN : 
3 Syarah Alfaazhul Gur'an. 


An-Naway (sai) 

Firman-Nya, s3it mall 3IGabi 51: Sesungguh- 
nya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan 
dan biji buah-buahan. (0.5. Al-An'aam (6J: 95) 

Keterangan 

An-Naway talah si (biji). Dan dikatakan: 
Wi 3 s3i— up. Yakni, berpindah dari satu tempat ke 
tempat lain. Sedangkan "At! s5, berarti memakan 
dan melemparkan bijinya." 


Naala (JG) - Naylan (545) 

Firman-Nya, Ogdai La Igdas Sa WI Ui ji: 
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sebahagian harta yang kamu cintai. (0.5. Ali- 
'Imraan (3): 92) 

Keterangan 

An-Nait adalah apa yang diperoleh manusia 
dengan kedua tangannya, dikatakan, Sui dl ak 
(saya telah mendapatkan pemberiannya). Sedang 
Lk asalnya Li,i atas wazan Ldas kemudian 
dinukilnya menjadi Als. Dan dikatakan, Wy 56u 
IS Jis Ol (seyogyanya engkau berbuat demikian), 
yakni apa yang ada padanya merupakan suatu 
pemberian karena kebaikan anda. 

Adapun firman-Nya, Wi jas La Salt 333 dan 
tidak menimbulkan bencana kepada musuh. 
(0.5. At-Taubah (9): 120) Maka, An-Nayt pada ayat 
tersebut maksudnya ialah tertawan, terbunuh 
dan kalah." 


1. Tarih Cars A-Mufilth, jur 4 bab non him. 456 maddoh 
Mujam Al Wasith, juz 2 bab nun hlm. 965. 

2, Muara Mufrodat Alfogzhit Ooo, hlm, 532. 

3. Tafsr Al-Maraghh, jilid 4 juz 11 hlm, 44. 


# ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN | 
Es Syarah Alfaazhut Gur'an ke 


Haa-uum (33la) 

Firman Allah Swt., 3453 dun 6S gal ja UG 
anis el ala 1 Adapun orang-orang yang diberikan 
kepadanya kitabnya dari sebetah kanannya, maka 
ia berkata: “Ambillah, bacalah kitabku fini)”. 
(0.5. Al-Haaggah (691: 19) 

Keterangan 

Ha' adalah suatu kalimat yang bermakna 
mengambil fal-ukhdzu), berbeda dengan st, 
yakni berikanlah! (a'thi), dan dikatakan: 3 43 
Igasla 3 Laga," 


Habatha (is1a) 

Firman-Nya, Us 85 1 UU da3 US lia Jasa JG 
Ida! 3 dil pelat Allah berfirman: “Turunlah 
kamu dari surga itu: karena kamu tidak 
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, 
maka ke luarlah, sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang hina”. (0.5. Al-A'raaf (71:12) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al- 
hubuuth lawan dari ash-su'uud (naik). Dikatakan 
leph lip 3 Jug bsa, apabila jatuh meluncur dari 
ketinggian.!! Al-hubuuth artinya sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ar-Raghib Al-Asfahani, ialah 
turun dalam pengertian ada unsur paksaan. Jadi, 
yang dimaksud dengan jannah, kemungkinannya 
terletak di puncak yang tinggi, sehingga kata- 
kata mengusir di sini digunakan istilah turun. 
Atau bisa dikarenakan tempat berpindahnya 
Adam dan 'btis berlainan dengan tempat tinggal 
yang pertama. Bisa juga diartikan dengan turun 
dari suatu negara ke negara lain (pergi), seperti 
dikatakan kepada bani Isra'il, ihbithuu mishran.3! 
Sebagaimana firman-Nya, ta AS) St3 Isma. glosdl 
al: ...Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu 


1, Ar-Raghib AkAstahani, Mu'jom Mufrodat olfoozhit Guraa, hlm. 
533. 

2 ibnu Manzhur, Lisgonul deob, jihd P hlm 421 maddah LL. 

3, Tafsir At Maraghi, jilid | juz 1 hlm. 89 Muram Mufrodat Alfgozhil 
Curon, hlm. 533. 


memperoleh apa yang kamu minta. (G.S. Al- 
Bagarah (21: 61). 

Adapun firman-Nya, Us alis pal psil Jai 
BA Cpaa sai da3 ella 2 Ep3! Allah berfirman: “Hai 
Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan 
penuh keberkahan dari Kami atas kamu dan atas 
urnat-umat yang mukmin dari orang-orang yang 
bersamamu...” 10.5. Huud (11): 48) 

Maka, Ihbithuu dalam ayat tersebut adalah 
kata kerja yang menunjukkan makna perintah) 
yang artinya “turunkah kalian”. Yakni, turun dari 
atas kapal ke daratan. 

Sedang makna yang Iain, ihbith berarti 
“jatuh meluncur”, Misalnya, 245 3x Ina (tata GI 
di: Clan di antaranya (batu) sungguh ada yang 
meluncur jatuh karena takut kepada Allah. (0.5. 
Al-Bagarah (21: 7) 


Habaa-an (elus) 

Firman-Nya, Isis Aka! Debu yang beter- 
bangan. (0.5. Al-Furgan (251: 23) 

Keterangan 

Habaa-an Munbatstsan adalah gambaran 
hancurnya alam semesta, berupa digoncangkan- 
Nya bumi dan dihancurkan-Nya gunung-gunung 
bila kiamat tiba. Sebagaimana firman-Nya: 

Hah SEA Uj Ula sela Le ag aah (| 

“Apabila bumi digoncangkan sedasyat- 

dasyatnya, dan gunung-gunung dihancur- 

luluhkan sehancur-hancurnya, maka jadi- 
lah dia debu yang beterbangan."” 10.5. Al- 

Waagi'ah (56: 4-6) 

Al-Habaa-u, menurut Ar-Raghib berarti 
ialah yang tembut dan apa yang beterbangan di 
udara dan hanya akan tampak jika terkena sinar 
matahari, seperti abu dan sebagainya. " 


Hajara (2x) 
Firman-Nya, Saja Mala 4 Gaia! dengan 
menyombongkan diri terhadap Al-Our'an itu 


1. Ar-Raghib, Op. €1t., hlm. 534: Hhat, Tafsir A-Moraghi, jllud 7 juz 19 
him. 4. 


MIE Gani" 


dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di 
malam hari. (0.5. ALMu'minuun (231: 67) 
Keterangan 
Al-Hujru ialah perkataan yang tidak 
terarah." 


Hijrah Ga) 

Firman-Nya, Lt yani daa adil Jarta Ipele 933 
SI Apa ai Sela Adil Jl Blah dai Ga Fo yag aing DS 
sa Upik 1 OK al les) ad3 ad3 (0.5, An-Nisa” (4): 
100) 

Keterangan 

Kata Geli adalah sx, menurut lughat 
adalah al-khuruj min ardhin ita ardhin (keluar 
dari perkampungan menuju perkampungan 
lain). Sedangkan menurut syara”, al-hijrah ialah 
berpindah dari daerah kufur ke daeran iman 
(daaraul fimaan).1 Sebagaimana hijrah yang 
dilakukan oleh Ibrahim a.s.: dan berkatalah 
Ibrahim: “Sesungguhnya aku akan berpindah 
ke itempat yang diperintahkan) Tuhanku 
(kepadaku): sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (0,5. Al Ankabuut 
(291: 26). 

Al-Azhari mengatakan: Asal :,x,dl menurut 
orang Arab ialah, 341 JI sb Ss sell 4354, yakni, 
orang-orang pedalaman f(Badui) yang pergi keluar 
ke kota-kota. Maka Ssstdll tidak lain “mereka 
yang meninggalkan kampung halamannya untuk 
mencari keridahan Allah dan mereka mendapati- 
nya perkampungan tampa perbekalan baik 
keluarga maupun harta benda. 


Haja'a (aa) 

Firman-Nya, Ogasia La Ja! Sa YudS 33K! Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam. (0.5. Adz- 
Dzaariyaat (91): 17) 

Keterangan 

Al-Hujuu” adalah tidur di waktu malam. 
Sedang tidur yang ringan disebut al-hijaa'.! Baca 
Tahajjud,. 


1, Tafsir At-Moragfu, jilid 6 ju? 1 hlm. 36. 

2. lihat, Muhtoarus-Sfuhhaah, hlm. 690 Maddoh ,- & Ar-Raghih, Op. 
Cit. hlm. 534. 

Ih. Zondo Masa fi Trnit Tafsir, & hlm. 241: Tafsir Aur, 18 hlm. 
65: lihat, Tafsir Af Ahkagm, jilid 2 hlm S50: ARaghob, Op. Cit. hlm. 534. 

4. Tafsr A-Maragtu, jilid S yuz 26 hlm. 175: Murjom Mufrodot 
Affaarhi Guran, hlm. 545. 


Haddan (152) 

Firman-Nya, 3251 3453 dia lady Ul3a 5 366 
A8 Iladi 433: Hampi-hampir langit pecah karena 
ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung 
runtuh. (O.S. Maryam (197: 91) 

Keterangan 

Al-Haddu maksudnya dalam ayat tersebut 
ialah runtuhnya suatu kejadian, dan jatuhnya 
sesuatu yang berat. Sedang al-haddah sendiri 
lalah suara yang muncul saat kejadiannya. !! 


Hadama (ama) 

Finman-Nya, yamg pesadg aldi db A33 Tp 
meliso sand: Can sekiranya Allah tidak menclak 
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagjan 
yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara 
Nasrani, gereja-gereja, (0.5. Al-Hajj (221: 40) 

Keterangan 

Al-hadmu ialah runtuhnya bangunan 
(isgaathul binaa”). Dikatakan, Las waaa (saya 
benar-benar telah meruntuhkannya).2 


Hudan (aa) 

Firman-Nya, “3 pe Aas a13 Jalas 34 pall yag 
pik JUS Y saa: Dan di antara rmanusia ada orang- 
oran? yang membantah tentang Allah tanpa ilmu 
pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab 
(wahyu) yang bercahaya, (0.5, Al-Hajj (221: 8) 

Keterangan 

Al-Huday yang dimaksudkan di dalam ayat 
tersebut adalah pembuktian dan penelitian yang 
benar, yang mengantarkan kepada tercapainya 
pengetahuan.: 

Berikut maksud kata al-huday dan hudan 
yang tertera di beberapa tempat: 

1) Firman-Nya, Blah AS, da dianya Spa 48 Galih LN 
Ia bond dad 33 Gak mual 3G (OS. Yunus (M0J: 
57) Maka hudan adalah keterangan tentang 
kebenaran yang menyelamatkan seseorang 
dari kesesatan. Dalam soal kepercayaan, 
keterangan ini disampaikan dengan memberi- 
kan hujjah dan bukti-bukti, sedang dalam 
soal amaliah dengan mermberikan keterangan 
tentang maslahat dan hikmahnya." 


1. Ar-Raphib, Cp. Cit, hlm. 535. 

2 fbid, hlrn, 535. 

3 Tafsir Al-Moragfu, pild S juz 17 him. 31. 
4 ford, ilid d juz 11 hlm. 122 


3 v ——J yo Kn 


2) Firman-Nya, — gadg ala ot Gis ai (OLS. 
Thaaha (201: 122) Maka haday, berarti 
memberi petunjuk untuk tetap bertaubat." 

3) Firman-Nya, 4 Lilo daa3 Sali3 Obi GL jual jh 
gus (O.S, Thaaha (20): 82) Maka, Ihtada 
ialah terus menerus mengikuti petunjuk dan 
beristigamah.! 

4) Firman-Nya, aa ads Ado Sa sad dk ji 
breksi (0.5. Al-Bagarah (2): 5) Maka, “alaa 
hudan adatah ungkapan yang mengandung 
pengertian 'tetapnya petunjuk yang melekat 
di hati mereka”. Sama halnya dengan 
seorang penunggang kuda yang bertengger 
di atas punggung kuda. Di dalam bahasa 
Arab dikatakan: si4s 585, “yang menurut 
hawa nafsunya”. Dikatakan pula: &ijift Jaa 
ts, yakni "menjadikan kesesatan sebagai 
kendaraannya”. 

5) Firman-Nya, saga Sad daa Wi La Oo add Ol 
Jus) H pelk oli La ms ja (0.5. Al-Bagarah (21: 
159) Maka, at-hudaa: Bimbingan dan tuntunan 
yang terdapat di dalam Taurat.“ 

6) Firman-Nya, sadad gih (0.5. Al-Aaaa (87): 
3) maka, fa-hadaa ialah memberi petunjuk dan 
pengertian tentang bagaimana memanfaatkan 
apa yang telah diciptakan untuknya.” 

7) Firman-Nya, st a33 US Ga SA ust (OLS, Ar- 
Ra'd (131: 7) Maka al-haadii maksudnya ialah 
pemimpin yang membimbing manusia ke jalan 
yang benar seperti para nabi, orang-orang 
bijaksana dan para mujahid." 

8) Firman-Nya, 38 4 plot AS SA Ja Jani 6 Ji 
Yuu sos! (0.5. Al-Israa' (17): 84) Maka, ahdaa 
sabijtaa ialah lebih benar dan lurus jalannya. 

9) Firman-Nya, 33 SI akal aa da 22 Oops dodi ag pai 

kesik Maliki iLas (OS. Al-A'raaf (7): 100) maka, 

Hadaahus-sabiri: hadaahu flas-sabiit, hadaahu 

lis-sabiil, “menunjuki dia kepada jalan dan 

menerangkannya kepadanya”. 


1. fee jilid 6 juz 16 hlrn. 157: di dalarn Mu'jor dinyatakan toga ala. 
Artinya sad! Jl seo a ab daubat dan kembali kepada kebenaran). Dan isim 
is'ilnya xla, dan jamaknya 3x Mu'jarm Af Wosiith, jut 2 bab ha' hlm. 978. 

2 dd, yiled 6 juz 16 hlm. 134. 

5 bd, add IN uz 1 hlm. 45. 

4. bud, jikd t juz 2 hlm. 29. 

5. foid, jikd 10 juz 30 hlm, 120 

& bid, jilid 8 juz 13 hlm. 54, 

Ld, jilid S juz 15 hlm. 81, 

5. ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 14. 


10) Firman-Nya,35331 33 dikes Gibil oga IU Lip 
WN GAA GE) (OLS, Al-A'raaf (71: 156) maka, 
dikatakan, Haada yahuudu atau tahawwada 
ialah bertaubat dan kembali kepada 
kebenaran. Sedangkan pelakunya dinamakan 
haa-id dan gawmun huud.! Dan Hud dalam 
ayat tersebut, maknanya tibman (sebagai 
penjelasan) adalah tughat Ibrani. 

11) Firman-Nya, 99! Ia aed USS AS pad ag alih 
AniSlina I Osete3 (0.5. Thaaha (20): 128) maka, 
a-falam yahdi lahum, maksudnya, apakah 
tidak memberikan pelajaran dengan jelas 
kepada mereka. 

Al-Huday adalah adalah dalil petunjuk fad- 
dilaalah) secara halus untuk menggapai sesuatu 
yang dicarinya." Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa al-huday ipetunjuk), ada dua macam: 
pertama, petunjuk ke arah kebaikan dan 
kebahagiaan. Petunjuk ini datang dan Allah, 
kedua, petunjuk melalui tuntunan dan bimbingan 
ke arah yang baik. Ini datang dari Nabi." 

Al-Hidaayah, asalnya memberi petunjuk 
dengan lemah lembut. Dan bentuknya adakalanya 
berupa syariat. Yakni, dengan cara menerangkan 
syariat itu sejelas-jelasnya kepada seluruh 
umat manusia. Dan adakalanya berupa taufik 
(bimbingan), sehingga orang mau melaksanakan 
sunnah agama dan berpegang teguh padanya." 

Haadiya (isis): Pemberi petunjuk (Allah 
SWT. ), ala diy AS Inap Ga Ha S J3 Ulas SIS, 
reai3: Dan seperti itulah, Kami adakan bagi tiap- 
tiap nabi, musuh dari orang-orang yang berdasa. 
Dan cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi 
petunjuk dan penolong. (0.5. Al-Furgaan (25): 
31) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ssli 
adalah salah satu dari asmna Allah yang menurut 
Ibnu al-Atsir bahwa Dia-lah yang memberikan 
kekuatan penglihatan batin ibashsharahu) 
kepada para hamba-Nya dan Yang memberikan 
pengenalan dan pengetahuan secara detail, 


t Id, pd 3 juz Ihlm 77, 

2. Lihat, As-Zarkasy, A-ftorhan fi Uluurni Guan, ju 1 hlm. 258. 
3. bid, jihd 6 juz 16 hlm, 163, 

4 Muyamn A-Wasrth, juz 2 bab hg" hlm. 878. 

5. Tafsir AlMaraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 47. 

6. fa, jilid Ajur 11 mm. 95, 


nia aa AP 
semi AA IMAN " 


jelas menuju jalan-Nya sehingga melekatkan 

keyakinan akan rububiyah-Nya.!'! 

Sedangkan yuli artinya orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk. Berasal dan sis saia, 
yang menunjukkan proses usaha mempercleh 
petunjuk, seperti yang disebutkan di beberapa 
tempat dengan kriteria antara lain: 

1) Orang-orang yang tidak menjadikan tuhan- 
tuhan selain Allah sebagai sesembahannya, 
yakni orang-orang yang mengikuti hawa 
nafsunya. (0.5. Al-An'am (61: 56) 

2) Orang-orang yang tidak mengikuti kebanyakan 
manusia di muka bumi, karena mereka 
tidak mengikuti selain berprasangka dalam 
beragama. (0.5. Al-An'am feJ: 117) 

3 Orang yang menyeru manusia dengan cara 
hikmah dan mengandung pelajaran yang baik, 
dan membantah dengan cara yang baik pula. 
(0.5. An-Nahl (16): 125) 

4) Ahlu Kitab yang beriman terhadap Al-Our'an. 
Dan orang yang berpaling dari perkataan yang 
sia-sia. (0.5. Al-Gashash (287: 53, 55, 56) 

5). Dan Orang-orang yang memakmurkan masjid- 
masjid Allah, yakni mereka yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap 
mendirikan salat, menunaikan zakat, dan tidak 
taku selain kepada Allah. (9.5. At-Taubah 191: 
18) 

6) Orang-orang yang sabar: Orang-orang yang 
sabar, yakni orang yang meminta tolong 
kepada Allah agar diberikannya kesabaran 
dengan bentuk salat sebagai sarana dalam 
berhubungan antara Al-Khalik dan makhtuk- 
Nya. Dan orang yang tidak mempunyai 
keyakinan bahwa orang yang gugur di jatan 
Allah sebagai orang yang mati. 10.5. AL 
Bagarah (2k 157) 

Kata muhtaduun mempunyai dua makna, 
makna bahasa dan makna syara”. Maka makna 
secara bahasa berarti 'yang terpimpin', meski 
sesat sekalipun. Sedang makna syara” adalah 
yang terpimpin di jalan yang lurus, jalan 
para nabi dan rasul-Nya sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Rasyid Ridha, tangkisan orang- 
orang musyrikin yang menyembah malaikat: 


1, Ibnu Manzhur, Op, Cir, jilid 15 hlm, 283 maddah Lx 


KAB ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-GUR"AN FOR. 
Ni Syarah Alfaazhul Gur'an tay 


Dan mereka berkata: “jikalau Allah Yang Maha 
Pemurah menghendaki tentulah kamu tidak 
menyembah mereka fmalaikat)." Mereka tidak 
punya pengetahuan sedikitpun tentang itu selain 
menduga-duga. Atau adakah Kami memberikan 
sebuah kitab kepada mereka sebelum AL-Gur'an 
latu mereka berpegang pada kitab itu? Bahkan 
mereka berkata: “Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat 
pentunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka”, 
(O.S. Az-Zukhruf (43): 20-23) 

Padahal kategori orang-orang yang menyem- 
bah adalah mereka yang tunduk (muslim): Aku 
hanya diperintah untuk menyembah Tuhan 
negeri ini (Mekah) Yang telah menjadikannya 
suci dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu, dan 
aku diperintah supaya aku termasuk orang-orang 
yang berserah diri. (G.S. An-Naml (271: 0-92). 

Kesimpulan yang dapat dipetik adalah 
bahwa pemegang hak sepenuhnya tentang 
petunjuk ada di tangan Allah Swt., mala dle ad 
BI Godiiilap Aabi da pb da Nokdiilap LA ya gag Al 5S 
dilas dau: bukanlah kewajibanmu menjadikan 
mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah- 
lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki. Dan apa saja dari harta yang kamu 
nafkahkan maka pahalanya itu untuk kamu 
sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan 
sesuatu melainkan karena mencari keridaan 
Allah.... (0.5. Al-Bagarah (21: 272) 

Al-Hadyu (ca!) ialah binatang (unta, 
lembu, kambing, bini-bin) yang dibawa ke 
Ka'bah untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
disembelih di tanah Haram dan dagingnya kepada 
fakir miskin dalam rangka ibadah haji. Kata ini 
tertera di dalam surat Al-Maa-idah (5|: 3, 98: Al- 
Bagarah 12): 196: Al-Fath (48:) 25. 

Di dalam surat Al-Bagarah ayat 196 
dijelaskan, bahwa al-hadyu ditujukan untuk 
mufrad dan jamak. Artinya adalah sesuatu yang 
dihadiahkan oleh orang yang melakukan haji 
atau umrah kepada Baitul Haram, berupa ternak 


1. Lihat Sayyid Muharimad fidha, Al Waka! Muhernodip, penerje- 
mah Josef CO, Cetakan Pertarna, tahun 1983, FT. Dunia Pustaka-Jakarta, 
hlm. 427. 

2, Depag, A-Guran dan Terjermahnya, catatan kaki no. 391 hlm. 155. 


yang disembelih, kemudian dagingnya dibagikan 
kepada kaum fakir miskin." Baca Mansakan. 


Haraban (v2) 

Firman-Nya, sal S3 ya HAN jai IN Ui Ul 
33: "dan sesungguhnya kami mengetahui, bahwa 
karni sekali-kali tidak akan dapat metepaskan diri 
(dari kekuasaan) Allah di muka bumi dan sekali- 
kati tidak akan dapat melepaskan diri dengan 
lari. (0.5. Al-Jin (721: 12) 

Keterangan 

Haraban maksudnya mereka lari ke langit.? 
Di dalam Mu'jam dinyatakan:t3a- Uya - w4 
Uta 3. 33 (lari). Dan Sa syal, yakni selai da5 
(ses (bergegas-gegas pergi meninggalkan dalam 
keadaan ketakutan). Dan bis 41, yakni Jl akusi 
sad! (menggoncangnya untuk lari). 


Hara'a (#54) 

Firman-Nya, Isis OLS Sa II Doa daa oil 
aki balaa: Dan datanglah kepadanya kaumnya 
dengan bergegas-gegas. Dan sejak dahulu mereka 
selalu melakukan perbuatan-perbuatan keji... 
(2.5. Huud (119: 78) 

Keterangan 

DM dalam Mu'jam dikatakan: #3 taip pa, 
apabila ia melepaskan lemparannya dengan 
cepat." Hur'adan uhri'a, dalam bentuk mabni H1 
maf'uul ialah terdorong untuk tergesa-gesa. Dan 
menurut Al-Kisa'i, al-ihro' hanya bisa diartikan 
bergegas disertai dengan gemetar karena dingin 
atau marah atau demam atau syahwat.:! 

Yakni mempercepat jalannya dan ingin 
segera mengetahui tamu Nabi Luth tersebut. Dan 
pada ayat lain, dinyatakan: | 

Go angle lp Dadan dala Ka Ag 

“Ialu mereka sangat bergegas-gegas 

mengikuti jejak orang-orang tua mereka 

itu." (U.S. Ash-Shaffaat (371: 70) 

Maksud bergegas di sini, adalah terus- 
menerus menyambung keyakinan mereka untuk 
tetap mengikuti apa yang dahulu nenek moyang 


1. Jafar A-Maroghi, jilid 1 juz 2 him. 95. 


2. bid, jihd 10 juz 29 hlm. 58. 

3. Mu'jom AkWasith, juz 2 bab ha' hlm, 989. 

4. Mujom Mufradat Alfooshi Ouran, him. 40. 
5, Tofsrr Al-MaragAi jihd A juz 12 hlm. 63. 
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mereka lakukan dan pegang teguh, bukan 
bergegas-gegas dalam arti jalan kaki dengan 
cepat." 


Huzuwan (1353) 

Firman-Nya, SI Sat dl Bi uji gaga J3 
Enak! da da3 SN dl Ini JA 933 GAS II Si Node? 
Dan tingatlah), ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: “Sesungguhnya Allah menyuruh 
kamu menyembelih seekor sapi betina. Mereka 
berkata: “Apakah kamu hendak menjadikan kami 
buah ejekan?” Musa menjawab: “Aku berlindung 
kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang 
dari orang-orang yang jahil”. (9.5. Al-Bagarah 
(2): 67) 

Keterangan 

Al-Istihzaa ialah mengejek. Asal katanya 
memberi pengertian ringan atau cepat.2 Dikata- 
kan, SE Gu, apabila “unta itu membawa lari 
dengan cepat". Seperti firman-Nya, ses! Ii 153 
Sab Anil pan GI JG pegloleh JU gb 803 Gali Iga Igiale 
dsini (0.5. Al-Bagarah (27: 14) 

— Sedang huzuwaa, berarti memperolok-olok 
ayat-ayat-Nya dengan berpaling dari-Nya serta 
meremehkan dan tidak mau memelihara hukum- 
hukum-Nya. Penyebabnya ialah, meremehkan 
hak-hak kaurn wanita dan mengabaikan mereka. '! 
seperti firman-Nya, Sule jala audi! pidlb 151 
Indi Hao Gg Kai Yg baya Gang ya daya Aj ma 
Baba AI GA: Ik Yg ai elo Ah MI Inda Gap (0.5. Al 
Bagarah (2): 231) 

Adapun SxgudI: Orang yang mengolok-olok. 
Di antaranya ialah mereka yang beranggapan 
adanya tuhan selam Allah. Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya: Sesungguhnya Kami 
memelihara kamu dari pada orang-orang yang 
mengolok-olok kamu, tyaitu) orang-orang yang 
menganggap adanya tuhan yang lain di samping 
Allah: maka mereka kelak akan mengetahui 
akibatnya. (0.5. Al-Hijr (151: 95-96) 

ImamAl-Ourtubi menjelaskan bahwa Sau 
maksudnya mendustakan dakwah yang diserukan 
kepadanya. Dan ada yang mengatakan bahwa 
bpk maksudnya saghiruun (ejekan), dan 434i 


Z tbid, jilid 4 yuz 1 hlm. 55. 
3 bid, jilid 1 juz 2 him. 177. 


-- an. 


ama” ia" 


F 
: 


ma ar TA Tama 


lalah as-sihriyah wa al-Ig'ibu imengejek dan 
mempermainkan). Dikatakan: :jeut d j3, dan 
asal al-istihzaa' adalah al-intigaam (membalas, 
balas dendam). 


Hazza (32) 

Firman-Nya, tb eks Jadi ali! pian UI Ah 
kis: dan goyanglah pangkal pohon korma itu ke 
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan 
pohon kerma yang masak kepadamu. (0.5. 
Maryam (191: 25) 

Keterangan 

Al-Hazzu ialah menggerakkan sesuatu 
dengan keras atau tidak dengan keras.2 Dan di 
dalam tumbuh-tumbuhan dinyatakan Ihtazzat, 
yakni tumbuh-tumbuhan yang bergerak. 3 Seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya, Sisi Lu Sial 
me pb dh Oa! hiduplah bumi ini dan suburlah 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan. (0.5. Al-Hajj (22): 5) 


Al-Hazlu (2Jl) 

Firman-Nya, Jidl 3a U3: dan sekali-kali 
bukanlah dia senda gurau. (9.5, Ath-Thaarig 
186): 13-14) 

Keterangan 

Al-Haz! ialah setiap kalam (pembicaraan) 
yang tidak dapat menghasilkan sesuatu dan tidak 
ada keindahan yang hal ini serupa dengan senda 
gurau," Yakni maknanya tidak dimaksudkan 
dengan lafaznya, tidak ada makna hakikat dan 
makna majaznya, lawannya al-jaddu (sungguh- 
sungguh). Ayat tersebut hendak menerangkan 
bahwa Al-Gur'an dengan berita orang-orang 
terdahulu dan peristiwa yang akan datang 
bukanlah senda gurau. 


Hazama (aja) 

Firman-Nya, Sale Bls JS 3 AI pik mapakd: 
Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara 
Jalut dengan izin Allah dan (dalam peperangan 


1. Tafsir Al-Gurtubr, jilid 1 juz 1 hlm. 145. 

2. Tafsir A- Morgghi, jd 5 juz 16 hlm. 44. 

3. td, did @ juz 17 hlm, 82: Mu'jom Mufradat Alfooghil Ouran, hlm. 
Sat 

4 Ar Raghub, Op. Gt, hlm. 541, 

5. Lihat, A-lurjani, Kitab At Tarifoot, bab pa' hlm. 259. 


itu) Daud membunuh jalut. (G.5. Al-Bagarah (27: 
251) 

Keterangan 

Asal al-hazmu ialah memetik sesuatu yang 
kering hingga remuk seperti remukan yang telah 
usang. Dan adal 3 :tdt 4s (buah semangka yang 
runtuh, berserakan isinya). Dan di antaranya, 
al-haziimah, yakni ungkapan yang menjelaskan 
sesuatu remuk dan pecah."! 


Hasy-sya (5x8) 

Firman-Nya, te Jia lala GI glas 08 JG 
ee del Berkata Musa: “Ini adalah tongkatku, 
aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) 
dengannya untuk kambingku. (0.5. Thaaha (20J: 
18) 

Keterangan 

Ahasysya biha yang tertera di dalam ayat 
tersebut ialah dengan itu aku menjatuhkan daun 
pepohonan.? Ar-Raghib menjelaskan bahwa Al- 
hasysyu berdekatan maknanya dengan al-hazza 
dalam hal menggerakkan dan menempatkan 
sesuatu yang lemah seperti #asysyal waraga, 
yakni memukulnya dengan tongkat. ! 


Al-Hasyim (al) 

Firman-Nya, 1gK3 Bias Aiso pegli Uli UI 
Jakkil meuS! Sesungguhnya Kami menimpakan 
atas mereka satu suara yang keras mengguntur, 
maka jadilah mereka seperti rumput-rumput 
yang kenng (yang dikumputkan oleh) yang punya 
kandang binatang. (0.5. Al-Oamar (541: M1) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
FkikM seba, adalah pohon kering yang dibuat 
oleh seseorang sebagai kandang binatang, 
lalu berguguran darinya beberapa bagian dari 
kandang tersebut dan tercerai berai ketika 
dibuat.! Menurut Ar-Raghib, al-hasymu ialah 
memecahkan sesuatu yang lunak menumbuk) 
seperti tumbuh-tumbuhan.” Dan dinyatakan 
juga dalam surat Al-Kahfi, 2 33535 ata oli! 

1. Ar-Raghib, Op, Cit, hlm, Sd1 

2, Tafur Al-araghi, jilid 6 juz 16 hlm. 101, 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 541. 

4, Tafsir A-Maroghu, wlid 9 uz 27 hlm. 9g. lihat, Ar-Rgphih, Op, Cit, 


hlm. 547. 
5, At-Ragtub, Op, CA, hlm. 541, 


Kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering 
yang diterbangkan oleh angin. (9.5. Al-Kahfi (18): 
46) Maka, dikatakan, hasyma “izhaamahu tkering 
tulanenya), dan diantaranya hasyomtul hubza 
(Sal saka), “saya mengeringkan roti”! 


Hadhman (Lawas) 

Firman-Nya, S3 jaga d3 Llelaad! ia ilaag yag 
laa 35 UB 3G4: Dan barangsiapa mengerjakan 
amal-amal saleh dan ja dalam keadaan beriman, 
maka tidak khawatir akan pertakuan yang tidak 
adil dan tidak ipula) akan pengurangan hak- 
haknya. (0.5. Thaaha (201: 112) 

Keterangan 

Al-Hadhmu: Pengurangan. Dikatakan: 
Imah  ipemurah dengan barang yang ada 
Gitangannya sehingga tidak ada yang tersisa). 
Jamaknya 2s. Sedangkan saji, dalah yang 
matang dan lembut.“ Seperti firman-Nya, 3555 
kelas adi Jas: Dan tanam-tanaman dan pohon- 
pohon korma yang mayangnya lembut. (0.5. Asy- 
Syu'araa' (26): 148) 


Haluu'an (Le la) 

Firman-Nya, Legia 35 JI 51 Sesunguhnya 
manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir. 40.5. Al-Ma'aarij (70): 19) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa “jl, 
ialah cepat bersedih dikata ditimpa hal-hal yang 
tidak disukai, dan cepat menggenggam tangan 
(bakhil manakala mendapatkan suatu kebaikan 
Isi 'atul-huzni “Inda massal-makruhi wa sir'atul- 
mun'i “Inda massal-khairi). Kata ini diambil dari 
ucapan mereka, Ala xst, bila unta itu sangat cepat 
jalannya tidza kaanat atfi'atus siirih. Muhammad 
Ibnu Thahir menanyakan kepada Sa'lab tentang 
al-ha'u, maka Sa'tab menjawab, “kata ini 
telah ditafsirkan oleh Allah sendiri, dan tidak 
ada penafsiran yang lebih jelas dari penafsiran 
Allah”. 


1 ibid, hlm S41. 

2, Tafsir Al-Maroghu, jilid 6 juz 16 hlm. 151. 

3. Mojam A-Wasath, juz 2 bab ha" hlm 982. 

4. Tafsir Al Afaraghi, jilid 7 juz 19 hlm, 8& Ar-kaghub, Op. Gt, hlm. 
5d 

5. Tafsir Al Moraghu jilid 9 juz 39 hlm. $$. 
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Halaka (515) 

Firman-Nya, ASumb Igali Yg ih dak H Gili 
asigli ji: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di 
jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan. (0.5, Al- 
Bagarah (27: 195) 

Keterangan 

Bunyi ayat lp! di: Ke dalam kebinasaan. 
At-Tohlukah artinya rusak atau hancur. Adapun 
makna yang dimaksud di sini jalah tidak bersedia 
mengeluarkan biaya untuk persiapan perang 
dan lari dari jihad tberjuang).'! Dan at-tahlukah 
dimaksudkan dengan segala sesuatu yang 
mendatangkan kebinasaan, 2 

Firman-Nya, Ia YG Adisi J,h: Dia menga- 
takan: “Aku telah menghabiskan harta yang 
banyak", (0.5. Al-Balad (907: 6) 

Yang dimaksud adalah boros, dan 
membetanjakannya terhadap hal-hal yang tak 
berguna. Dan dikatakan: Jul aki, yakni AL 
(menjual ternaknya). ' 

Halaka, yang tertera di dalam surat Al- 
Haaggah ayat 29 (Mtlalu 4x cus) maknanya, telah 
batal.” 

Sedang Minal-haalikiin, yang tertera di 
dalam surat Yusuf ayat 85 (45 Jab SK ui ME 
MI Ipa OS 31 kaya 54): yakni, termasuk orang- 
orang yang mati.” 


Halumma (ala) 

Firman-Nya, sil pia Seigalt Wi plis A8 
dala VI ontid dgit V3 LA Ala agjsN: Sesungguhnya 
Allah mengetahui orang-orang yang menghalang- 
halangi di antara kamu dan orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya: “Marilah 
kepada kami." Dan mereka tidak mendatangi 
peperangan melainkan sebentar. (0.5. Al-Ahzab 
331: 181) 

Keterangan 

Halumma adalah kata doa terhadap 
sesuatu, dan di dalamnya terdapat dua pendapat, 


1 Ibid, pid 1 juz 2 him 91. 

2, Mujarmn Al WasatA, juz? bab hg' hlm. 991. 

3 drg, jar 2 bab ha” him, 991: kata al-mool, di atas diterjemahkan 
dengan ternak, karena ternak adalah harta benda yang sangat diandalkan 
bagsa Arah. lihat, Kamus Ar Munowwar, hlm 1513 

4, Tafsir Al Mardahs, jilid 10 juz 29 hlm. 58. 

5. bid, jihd S juz 13 hlm. 29. 


bahwa asatnya ala, dari perkataan mereka, Zul 
isdll, yakni saya memperbaikinya, lalu dibuang 
alifnya maka dikatakan halumma. Dan ada juga 
yang berpendapat bahwa asalnya ialah sda, yang 
seakan-akan kata tersebut diucapkan 158 3 4 :la 
asi, yakni menyegajanya lalu keduanya disusun 
semacam itu. '! 


Haamidatan (5xst4) 

Firman-Nya, juta 25133 Dar kamu lihat 
bumi itu kering. (0.5. Al-Hajj (227: 5) 

Keterangan 

Haamidatun ialah mati dan kering, dan Jaa 
Ll, artinya pakaian yang lapuk.:! Sedangkan 
ardhun haamidah ialah bumi yang tidak terdapat 
tumbuh-tumbuhan, dan nabaatun haamidah 
berarti tumbuh-tumbuhanyang kering (yaabis). 


Hamaza (jas) 

Firman-Nya, sil aja 283 Sbs: Kecelakaanlah 
bagi setiap pengumpat lagi pencela. (0.5. Al- 
Humazah (1041: 1) 

Keterangan 

Imam Al-Marashi menjelaskan bahwa 
Saji, asal katanya adalah tai, yang artinya 
“mematahkan”. Dikatakan, 1i8 isa, artinya ia 
memecahkannya.” Adapun untuk perkataan -:x4 
sal, adalah orang yang menghina kehormatan 
oranglain dan menampakkan kejelekannya dengan 
maksud menjelek-jelekkan perbuatannya. Dr 
samping Itu, ta merasa bangga dengan jatuhnya 
martabat orang yang dijelek-jelekkannya. Sedang 
kata “1 sendiri, asal katanya adalah menusuk 
(ath-tha'nu). Dikatakan: aa! L ssi, artinya ja 
menusuknya dengan tombakttha'anabu). Seorang 
penyair, Ziyad Al-A'jam mengatakan dalam salah 
satu bait syairnya: 

SAS die ye ai GI 
Sad) jaka HS Sae 

“Jika engkau bertemu denganku dari 

kejauhan tampak kamu tersenyum-senyum, 


1 Ar-Ragtub, Op, Cit. hlm. 543: lihat juga As-Suyuthi, AHtgoon f 
Usung Cara, juz 2 hlm. 254. 

2. Taferr AL Margghi, jilid 6 juz 17 hlm, 87, 

3. Mujom Mufradat Afogshi Guan, hlm. 543. 

9. tpid jilid 10 juz 30 hlm. 237: Mu'jam Mafradat Alfoghil Guan, 
hlm. H4. 
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tetapi jika aku sudah lewat engkau senang 

mengumpat dan mencaciku"”!! 

Menurut Mujahid dan “Atha', a-humaz 
adalah orang yang mengumpat dan mencaci 
seseorang dihadapannya. Sedang a@l-lumaz 
kalah seseorang yang mengumpat orang lain 
dari belakang, jika orang yang diumpat berada 
di hadapannya. Dalam pengertian yang sama 
Hisan ibnu Tsabit mengatakan dalam sebuah bait 
Syalrnya: 

BE Seal 

“Kuumpat dirimu dihadapanku, sehingga 

kamu tunduk merendahkan diri karena bait- 

bait syair yang menyala-nyata bagaikan api 

(membakar hat”. 

Firman-Nya, pssi eiia ja! yang banyak 
mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah. 
(d5. Al-Galam (68): 11) 

Berkenaaan dengan ayat tersebut, Ibnu 
Zaid berkata: Al-Hammaoaz adalah yang mencela 
manusia dengan tangannya dan memukulnya. 
Sedangkan al-Lummaaz adalah mencela manusia 
dengan melalui lisan saja. 5 

Firman-Nya, odoleili clkah Ia db Seet On Uli 
(d5. Al-Mu'minuun (23): 97) maka Hamazaat 
maksudnya bisikan-bisikan yang menghasut agar 
menentang apa yang Kami perintahkan. Bentuk 
jamak dari karmzah. Makna asat al-hamzu ialah 
mematuk dan mendorong dengan tangan atau 
lainnya. Dari sini lahir kata mihmaazur-raa'id, 
yang berarti besi yang diletakkan di tumit 
seseorang untuk mematuk binatang kendaraan 
agar lebih berlari cepat. 


Hamsan (Luca) 

Firman-Nya, ceda3 4 ae 3 HI babak dang 
Uash VI kei YG adl Sl3se31: Pada hari itu manusia 
(menuju kepada suara) penyeru dengan tidak 
berbelok-belok: dan merendahlah semua suara 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu 


1. ful plid 10 yuz 30 hlm, 257. 

2 bid, jeid 10 jaz 39 hlm, 237. 

3. Taja Al ortubi, jilid & juz 18 hlai 151: Ibnu Talrmriyah menjelas- 
kan bahwa A-hamgo lebih kuat dari affomgzu baik berkaitan dengan per- 
kataan maupun sikap yang tertuang melalui perbuatan, Dan di antacanya, 
Oi-horngu berarh teriakan yang keluar dari kerongkongan seperti halnya 
muntah. hat, Ibru Taimiyah, Tafsrr Al-kabar, juz 6 him. 87, 

4. Tgfer A-Aoraghu, jilid & juz 1£ hlm. 52. 


tidak mendengar kecuali bisikan saja. 
Thaaha (201: 108) 

Keterangan 

Al-Hamsu artinya bisikan (shautu khaftyy)." 
Dan, ali#3) jaaa berarti menginjakkan kakiknya 
dengan suara perlahan. 


(C5, 


Hamma («2) 

Firman-Nya, te kas Aka sil: Sesungguhnya 
wanita itu telah bermaksud (melakukan 
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun 
bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu. 
(O.S. Yusuf (121: 24) 

Keterangan 

Al-Hammu adalah dorongan (keyakinan) 
hati untuk berbuat sesuatu sebelum melakukan 
kebaikan atau pun keburukan. Di dalam Mu'jam 
disebutkan bahwa hammu, dengan difathahkan 
dan ditasydid adalah masdar «4, jamaknya k44, 
yakni sesuatu yang mendorong berpikir dan 
mencari kepastian jiwa namun bukan untuk 
menentramkan." Misalnya, cemas, seperti firman- 
Nya, @ilatell Gi Sad ik AU Oia #eewadi Akad Ki Adila: 
.sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh 
diri mereka sendiri: mereka menyangka tidak 
berar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. 
«40.5. Ali “Imraan (31: 154) 


Haway (333) 

Firman-Nya, sisa dll Sisi ya Cah: Maka 
pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya? (0.5. Al- 
Jaatsiyah (45): 23) 

Keterangan 

Al-Haway adalah kecenderungan jiwa 
kepada syahwat, dikatakan demikian karena 'a 
mengantarkan pelakunya dalam hal dunia sampai 
pada setiap yang membingungkan, dan dalam 
hal akhirat mengantarkannya kepada neraka 
haawiyah.5! Sisi lain, :di, dengan dipanjangkan 
bacaannya jalah apa yang membentang antara 


1 fa jilid 6 juz 16 hlm. 151: Mujam Mufrodut Alfoozhi Gur'on, 
him. 5dd. 

2 @r-Raghib, Op, C1. hlm. 544. 

3. Kitab At Trrufoat, bab pa" hlm, 259. 

4, Mujam Lughatu! Fugaha, hlm. 466, 

5, Ar-Raghib, Op. Cit, him. 545. 
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langit dan bumi, jamaknya &,451, dan segala yang 
terdapat celah dinamakan hawaa '."! 

Begitu juga Haway berarti “kecenderungan 
menuruti nafsu", AIM ipa sad Ada A3 Adil ika dki ja3i 
dan siapakah yang lebih sesat dari pada orang 
yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. (2.5. 
Al-Gashash (28): 50) 

Dan sebagai bentuk kata kerja (f1), haway 
(see3ah berarti “rindu”, seperti dinyatakan: U, 
Aa Sen valid! Da Sesi Jah ball Isa (0.5. Ibrahim 
(14): 37) maka, dikatakan Tahwii ilaihim yakni, 
segera datang kepada mereka dengan rasa rindu 
dan cinta. 


Hanii-an (lia) 

Firman-Nya, US d pailit Uu tu Igpeily Ik 
wi: (kepada mereka dikatakan): “Makan dan 
minumlah dengan sedap disebabkan amal yang 
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 
talu”. (0.5. Al-Haaggah 169): 24) 

Keterangan 

Hanii-an maksudnya tanpa kesulitan dan 
kekeruhan (bi-faa tangiish walaa kadr).! 

Firman-Nya, tua Las: (Makanan) yang sedap 
lagi baik akibatnya.(O.5. An-Nisa' (dl: 3) Yakni, 
gambaran mengenai mahar dari suami yang 
dikembalikan oleh istrinya maka hal itu dihukumi 
halat dalam bentuk makanan yang statusnya 
sedap, enak dimakan, yang tidak mengandung 
akibat buruk. 

Firman-Nya, Salasi plis Uu Lita Igoyala lpk 
Makan dan minumlah dengan enak sebagai 
balasan dari apa yang telah kamu kerjakan. Yakni, 
makanan yang diperuntukkan bagi penduduk 
surga. (0.5. Ath-Thuur (52): 19) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, isi! stalali, 
adalah makanan yang dimakan oleh seseorang, 
sedang ia tidak mendapatkan kesulitan padanya 
dan tidak berakibat sakit ataupun kekenyangan. 


1. Muhtosrush-Shihhoap, hlm. 702 maddah, », a: Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa syasl dad bentuk tunggalnya sa, dan setiap yang ko- 
song disebut Sa Maka firman-Nya: ciya pioati (OLS, Ibraharn (14): 434 maka 
dikatakan: ml Is YA (bahwa tidak pernah terlintas di hati mereka untuk 
memahami), Aby al-Haitsam berkata: mereka tidak memikirkan kedahsy- 
atan hari Kiamat. Lihat, Lisronul "Arab, jilid 1S hlm. 370 maddah 1. 

2. Tafsir Al-Margatu, pibd S juz 13 hlm, 158. 

3. Ibra, jihd 10 jut 29 hlm. 56. 
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dan asalnya diperuntukkan bagi makanan, 
dikatakan hanii-uth-tha'oam fa huwa hanii-un.! 


Haarun (5s) 

Firman-Nya, (anang II Sa dit Ie Ai sada babi 
pie Ji Ge jlgl la Spb Lah de dilas pedal Ga Ms Maka 
apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya 
di atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan 
(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang 
runtuh, (0.5. At-Taubah (9T: 109) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: 23253 Akdl 48 
Mae 3 Isa —, artinya terjatuh (tahaddama), dan 
terpeleset setelah tegak berdiri di tempatnya. 2! 


Huunin (553) 

Firman-Nya, 9 dies Blood de Kai 
At: Apakah dia akan memeliharanya 
dengan menanggung kehinaan ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup). 
(0.5. An-Naht 61: 59) 

Keterangan 

Menurut Al-Maraghi huunin daiam ayat di 
atas, artinya “kehinaan”, Kata G4Ji, juga berarti 
“kehalusan” dan “kelembutan”, Al-huun adalah 
kata yang menyifati sesuatu. Misalnya sifat 
ibaadur-rahmaan dinyatakan, 251 Je boots Sail! 
Usa: “... Orang-orang yang berjalan di atas bumi 
dengan rendah hati”, (0.5. Al-Furgaan (25J: 63) 
Maksudnya, "mereka berjalan dengan tenang dan 
sopan, tidak menghentakkan kakinya dengan 
sombong, 

Dan sebagai kata kerja, misalnya ahaanan, 
menunjukkan keadaan hinanya seseorang, 
seperti dinyatakan: Jadid 455 dala jeda Soil La 151 UI 
cai 5 1 Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu 
membatasi rizkinya maka dia berkata: “Tuhanku 
menghinakanku”. (0.5. Al-Fajr (89): 16): sedang 
dalam menyifati azab, dinyatakan, sil ulis: 
Azab yang sangat menghinakan. (0.5. Al-An'am 
(61: 93) Baca Zhatama. 


1 bid, mlid 9 juz 27 hlm. 22: Ar-Raghib, Op, Gif, hlm Sdd: Muhtoc 
rush-Shihhooh, hlm. 700, moddoh i... 

2 Mujarn A-Wasith, juz 2 bab hg' hlm, 999. 

3 Tafsir Ar Mergghi, jilid 7 ju? 19 hlm. 35. 


Hawaa-un (2132) 

Firman-Nya, pel dip Y gusi) AKAL Iralagi 
Ih Wih wal mereka datang bergegas- 
gegas memenuhi panggitan dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip- 
kedip dan hati mereka kosong. (0.S. Ibrahim 
(141: 43) 

Keterangan 

Hawaa-un pada ayat tersebut maksudnya 
kosong dari berpikir dan mermahami, karena 
sangat bingung dan tercengang. Kepada orang 
yang pengecut dan dungu dikatakan, gatbuhu 
hawaa-un (Ga ls), yakni dia tidak mempunyai 
kekuatan dan tidak berpikir. Kata Hasan ketika 
mengajak Abu Sufyan bin Harb: | 

Mo SE Ban AYI 
alga Lada Aga Lila 

“Ingatlah sampaikan kepada Abu Sufyan 

pesanku, bahwa engkau keropos, kosong 

melompong "1! 


Haawiyatun (assta) 
Firman-Nya, Ujla Ju: Api yang menyata- 
nyala. (9.5. Al-Oaari'ah 101: 9) 
Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa susta 
ialah neraka yang apinya berkobar dan sangat 
panas. Sedangkan ummu haawiyah adalah 
tempat kembalinya orang yang beramnat jelek. 
Tempat ini merupakan jurang yang paling dalam, 
yakni neraka jahannam tempat orang-orang sesat 
dicampakkan. “Umaiyah bin Ash-Shalat bersyair: 
WA Si laka Jo G 
Ai3i tp3 3 Ualia Lg3 
“Bumi itu adalah tempat kita berpijak dan 
tempat kita kembali. 
Di dalamnya terdapat kuburan, dan di 
permukaannya tempat kita dilahirkan" 


Hayya-a (ias) 

Firman-Nya, Ud) LAI Ge W Isa3: dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 
dalam urusan ini. 10.5. Al-Kahfi (181: 10) 

Keterangan 


1 fofsr Al-Maraghu, nlid 5 juz 13 hlm. 183, 
2. bid, jilid 10 juz 30 hlm, 277. 


| 


Hayyi' artinya mudahkanlah tyossir).'! Kata 
hayyi' adalah isim fil yang maknanya perintah 
('amr), yakni £ yaa (percepattah, segerakanlah), 


yang dikaitkannya dengan kesempurnaan 
pembicaraan. Dikatakan: “au ca (cepatlah 
kemari hai telaki). 


Hay-atun (diah) 

Firman-Nya, sal us: Berbentuk burung,... 
(0.5. Ali “Imraan (31: 49) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: ai Lag 9 as Aa, 
yakni satal di, “bentuk yang tampak nyata”. 
Selanjutnya kata “4, mempunyai beberapa 
arti, diantaranya: a) bentuk, rupa (syaklun: 
b) tata cara, metode ikayfivyahh: c) keadaan, 
kondisi, situasi (haoly: dj) bentuk sesuatu dan 
tata caranya (shurratusy syai' wa haf'atuhu): 
dan e) kumpulan manusia (jama'atun minan- 
naas)! Al-hai-ah ialah keadaan yang terjadi 
padanya secara hissi (gambaran, abstraksi) atau 
yang dapat dipikirkan oleh akal tma'guutah) dan 
terpampang secara jelas di depan mata, tetapi 
secara mahsus lebih banyak digunakan.”! Dan hai- 
oh pada ayat di atas adalah satah satu keadaan 
yang memuat mukjizat Nabi 'Isa a.s., yakni 
bentuk burung, Hay-ah sebaga? suatu bentuk 
konkrit adalah tata cara yang tetah diabstaksikan 
dan didesain sedemikian rupa menurut obyek 
yang dikehendaki. 


Haatuu ('35) 

Firman-Nya, Siska piiS 51 Sila Issta! Tunijtik- 
kanlah bukti kebenaranmu!, jika kaian orang- 
orang yang benar. (0.5. Al-Bagarah (27: 111) 

Keterangan 

Dikatakan, Isilas Lalas 2ta. Al-Farra' menga- 
takan bahwa Zua bukanlah terrnasuk perkatan 
mereka, dan hanya saja perkataan-perkataan 
tersebut kerap dipergunakan. Beliau mengatakan 
dan tidak pula dikatakan: st. Al-Khalil 
mengatakan sekki dan :udi adalah masdar dari 

1. ibug, je 5 puz 15 hlm. 

£. Mujart A-Wosilh, pur 2 bab ha' hlm. 1095. 

3. Ahmad bun Muhammad bin Ah A-Mugriy Al-Faitumi (w. 770 Hj, 
A- Misbou Adu, nug 2 hlm, B5, Dero Al-fikr Kth. 


4 Damus Al FangpoA, hlm. SI tp. 
5. Mujom Mufradar Alfgoehil Geron, hlm 546, 


kata haati." Sedangkan asalnya Issta, dihilangkan 
dhammah karena dirasa berat pengucapannya, 
kemudian dihilangkan ya'-nya karena bertemu 
dengan dua sukun, dan menjadi bentuk tunggal 
serta mudzakkar «ta, seperti kata »$, dan 
mu'annasnya sila, Seperti (eh! Dan menurut 
Imam Al-Baghawi asal haatu ialah 1si(dengan 
dihilangkan huruf ha-nya), yang artinya hendaklah 
mereka membuktikan argumennya!3 Yakni, 
membuang ha tanbih, yang sifatnya menggugah 
mereka untuk membuktikan dengan berdasarkan 
keilmuan dan datin dari Allah atas klaim rnereka, 
bukan berdasarkan persangkaan. 

Imam Ar-Raghib menyatakan bahwa uslub 
ayat tersebut merupakan tantangan sekaligus 
membongkar kebohongan terhadap anggapan 
orang Yahudi yang mengatakan:  “Sekali-kati 
tidak akan masuk surea kecuali orang-orang 
Yahudi atau Nasrani”. 


Al-Hiim (axdl) 

Firman-Nya, slot dyks: Maka kamu 
minum seperti unta yang sangat haus minum. 
(O.S. Al-Waagi'ah (96): 55) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-huyaam ialah rasa 
lapar yang diambil dari unta karena kehalusan lalu 
dipakai sebagai perumpamaan tentang kecintaan 
yang sangat terhadap sesuatu.” Adalah gambaran 
penduduk neraka yang meminum air panas yang 
tersedia di dalarnnya. Dan itulah hidangan untuk 
mereka pada hari pembalasan. Sebagaimana 
yang dijelaskan pada ayat ke-56. 


Hayyinun (cx8) 
Firman-Nya, ca ul sa: Hal itu adalah mudah 
bagiku. (0.5. Maryam (19): 9) 


Keterangan 
Dikatakan: ba ala KMI GL, yakni sis 
(mudah). Dan isim fa'ilnya Jas ja, dan 


jamaknya 4tsat. Dan dikatakan: ay! geis ja, 


Yakni patut sihh sule adi (berdirilah di dekatku 


1. the, hlm. 546. 

2 Tafsir A-Gurtuhi, jded 1 yuz 2 hlm. 52, 

3. Tafur Ah Bbaghows, juz 1 him. 59. 

4. Mujam Mufradat Alfsozhif durian, hlm. 546, 

5, Mujam Mufradet Alfaozhil Ouron, hlm. Sip, Fothul Dodit jilid 
5 hlm 145. 


dan beristirahatlah).'' Yakni gambaran sesuatu 
yang mudah bagi Allah untuk menjadikan anak 
meski kondisi orangtuanya keadaan mandul, 
seperti yang di alami oleh Nabi Zakariya. Hal 
ini terungkap di dalam firman-Nya: Zakariya 
berkata: “Ya Tuhanku, bagaimana akan ada 
anak bagiku, padahal isteriku adalah seorang 
yang mandul dan aku isendiri) sesungguhnya 
sudah mencapai umur yang sangat tua”. Tuhan 
berfirman: “Demikianlah”. Tuhan berfirman: 
“al itu adalah mudah bagi-Ku: dan sesungguhnya 
telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal 
kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali”. 
(0.5. Maryam (19): 8-9) 

Sedang firman-Nya, dil ki ja3 Un digesa 
adas " ..dan kamu menganggapnya suatu yang 
ringan saja. Padahal di sisi Allah adalah besar. 
(0.5. An-Nuur (24): 15) 

Maksudnya, berita bohong itu. sebagaimana 
yang tersebut dalam ayat 12 dan 13 dalam surat 
An-Nur ini, mengenai tuduhan dengan tidak 


mendatangkan empat orang saksi bukanlah 
perkara yang ringan, namun perkara yang besar 
di sisi Allah. 


Hayhaata (Ll) 

Firman-Nya, omep U ala Liga! Jauh, jauh 
sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan 
kepada kamu itu. (0.5. Al-Mukminun (23): 36) 

Keterangan 

Hayhaat adalah kalimat yang dipergunakan 
untuk menjauhkan sesuatu. Dikatakan: stxs 
Ulyas Siga."! Adalah bentuk isim f'il (bentuknya 
katimat isim namun ja juga sebagai kata kerja, 
fil) yang maknanya ib'ad (jauhkanlah).? 

Sedangkan firman-Nya, S3 SIgNI mili3 
2 sda! Dan dia (Zulaikhahh menutup pintu- 
pintu, seraya berkata: “Marilah ke sini”. (0.5. 
Yusuf (231: 23) maka Haitu laka dalam ayat 
tersebut maksudnya aku berteriak kepada anda 
(tahayya'tu laka). Dan dikatakan sega du Sus, 
apabila mengatakan haita taka.” 


1. Meriam AL Wasith, juz 2 bab ho” hlm. 1000. 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. Sat. 
2. Mu'jam AH Wasith, juz ? bab ho” hlm, 1903. 
3. Id, hlm, 545. 


Wa-ada fais) - Al-Maw-uudatu (3335341) 

Firman Allah Swt., dki isge3A Iitss Apabila 
bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup 
ditanya. (9.5. At-Takwiir (81): 8) 

Keterangan 

Dikatakan, 15is au - aibh Me sh, yakni 
menguburkannya dalam keadaan hidup. Dan 
sim fa'ilnya fpelakunya) adalah St (untuk 
mudzakkar), dan 3533ps3 Sawas Ao (untuk 
mu'annats)." Maka, Sagiahi jalah bayi perempuan 
yang dikubur hidup-hidup. Hat ini merupakan 
adat istiadat masyarakat Arab pada jahiliyah, 
namun orang-orang kaya dan terhormat tidak 
mau melakukan praktek penguburan bayi hidup- 
hidup tersebut. Seorang penyair, Farazdag 
membanggakan dalam sebuah bait syairnya: 

| Salat ia GAN Un 
Segi pa dig 513 

"Dan hanya dari kalangan kamilah yang 

tidak mau mengubur bayi-bayi perempuan 

hidup-hidup, kami (justruh memelihara 
mereka funtuk) tidak dikubur hidup- 
hidup” 

Yang dimaksud oleh Faraddag tersebut 
adalah pujiannya terhadap kakaknya yang biasa 
dipanggil Sha'sha'ah. Ia membeli bayi-bayi 
perempuan dari orang fua bayi-bayi tersebut 
dan memelihara mereka hingga dewasa, Tatkala 
agama Islam datang ia telah mengumpulkan 
sebanyak tujuh puluh bayi perempuan yang pada 
mulanya akan dikubur hidup-hidup oleh orang 
tua mereka," 


Waabilun (23) 

Firman-Nya, #LyLei: Batu licin itu ditimpa 
hujan tebat. Arti selengkapnya: Ha! orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu menghilangkan 
pahala sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 
dan menyakiti fperosoan si penerima), seperti 


1 Mu jom Al Woseth, jug 2 bab wawu him. 1006. 
2 Tafsir Al MoragAn, jihd 10 juz 30 hlm. 53. 
3 Id, jd 10 juz 30 hlm. 55, 


orang yang menafkahkan hartanya karena riya 
kepada manusia dan dia tidak beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan 
orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada 
tanah, kemudian batu itu di timpa hujan lebat, 
falu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). 
Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa 
yong mereka kerjakan: dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir (GS. Al- 
Bagarah (2): 264, 265) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Juji 
adalah sesuatu yang berat lagi buruk akibatnya. 
Kata ini berasal dari ucapan mereka, Jus 296, 
artinya rumput yang jahat dan sutit dicabut 
karena beratnya. Sedangkan kata al-wabaalu, 
berasal dar kata al-wablu dan al-wabiiltu, artinya 
hujan lebat. Maka situs alas, berarti “makanan 
berat”. Kemudian, terhadap suatu perkara yang 
membahayakan dan ditakuti dinyatakan dengan 
“wabal".!! Sedang siksa dinyatakan, Yu3 tis: 
Siksa yang berat. (0.5. Al-Muzammil (231: 16) 


Watadu (5:5) 
Watadu fasa) Baca Autaad, 


Al-Witr (5Jl) 

Firman-Nya, sy, aiwi: dan yang genap 
dan yang ganjil (0.5. Al-Fajr (891: 3) 

Keterangan 

Al-Watru di dalam hitungan adalah lawan 
dari asy-syaf'u (genap). Sedangkan wal-watr 
pada ayat tersebut adalah sumpah dengan 
bilangan ganjil fai-witr). 


Al-Watiin (55311) 

Firman-Nya, gejala Uali! Ho Kemudian 
benar-benar Kami potong urat jantungnya. (0.5. 
Al-Haaggah (891: 46) 

1. bea plg 10 juz 29 him. 115: ArRaghib, Op LA, hlm. 547: Af. 


Kasyepga, uz 4 hlm, 178, 
2. Mu'jom Mufradat Aifooshi Guron, him 548. 
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ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN Kah " 
Ni 2 gl Syarah Alfaazhul Gur'an te 


Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Seandainya dia (Muhammad)! mengada-adakan 
sebagian perkataan atas fnama! Kami, niscaya 
benar-benar Kami pesang dia pada tangan 
kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong 
urat tali jantungnya. (0.5. Al-Haaggah (691: 44- 
46) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi mejelaskan bahwa Judi 
adalah urat yang keluar dari jantung hingga 
kepala ('irgun yakhruju minal-gabi wa yattashitu 
bir-ro'si). Dan urat besar itulah yang dikenai pisau 
Orang yang menyebelih. Berkata asy-Syimah ibnu 
Dirar: 

do Salah 3 SA 15 
sig pas dot abs 

“Bila engkau telah mengantarkan aku 

dan membawa barang bawaanku ke atas 

kendaraan maka alirkan darah di urat 
jantungmu" 


Al-Wutsga (BI) 

Al-Wutsga bentuk mu'annas-nya adalah 
autsaag (3131), artinya “tambang yang kokoh lagi 
kuat”.2! Seperti firman-Nya, Egi :35i: Tali yang 
amat kokoh. (0.5. Al-Bagarah (2 256) Baca: 
Al 'Urwatu. 

Al-Miitsaag ialah janji yang dikukuhkan 
dan didekritkan, hendaknya orang yang berjanji 
mengikatkan din kepada orang yang memeberi 
ajnj! agar melakukan sesuatu, kemudian hal 
tersebut dikukuhkan melalaui sumpah atau 
kalimat-kalimat perjanjian dan sumpah yang 
biasa berlaku. Misalnya: Hi dell Glae SI A51 313 
data US Ja Asiah (0.5. Ati “Imraan (31: 81) 

Sedang kata miitsaag dan watsag dimuat 
disejumlah ayat dengan arti “perjanjian”, 
diantaranya: 

1 st slke: Perjanjian Kitab (Taurat). Arti 
selengkapnya: dan kelak datang harta 
benda sebanyak itu pula, niscaya mereka 


1, Tafsir A- Maragar, jul 10 juz 29 hlm. 82: Shatih Ah Bukhom, jlid 3 
hlm. 216. Ar-Raziy mengatakan a-wafin ialah pembuluh darah yang ada 
di jantung Dingun fhadibah, bila terputus maka empunya akan mah Lihat, 
Muhtagrush- Shahhoah, hlm. 708 maddah, A44 lihat juga, Al Kasysyoaf 
juz d him 155. 

2. Tafsir Al-Moroghi, jilkk 1 jur 3 hlm. 11. 

3. ibid, jilid 1 juz 3 hlm, 188. 


mengambilnya juga. Bukankah perjanjian 
Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu 
mereka tidak akan mengatakan kepada Allah 
melainkan sesuatu yang benar, padahal 
mereka telah mempelajari apa yang ada di 
dalamnya? 10.5. Al-A'raaf (71: 168) 

2) Ikdi gtue berarti perjanjian para nabi. Firman- 
Nya: Dan tingatlah), ketika Allah mengambil 
perjanjian para nabi: “Sungguh, apa saja 
yang aku berikan kepadamu berupa kitab 
dan hikmah, kemudian datang kepadamu 
seorang rasul yang membenarkan apa yang 
ada padamu, niscaya kamu sungguh-sungguh 
akan beriman kepadanya dan menolongnya". 
(0.5. Ali “Imraan (31: 81) 

3) dlu! ge dtus! Perjanjian (dari) Bani Isra'il. Arti 
selengkapnya: Dan sesungguhnya Kami telah 
mengambil perjanjian fdari) Bani Isra dan 
telah kami angkat dua belas orang pemimpin 
dan Altah berfirman: “Sesungguhnya aku 
beserta kamu, sesungguhnya jika kamu 
mendirikan salat dan menunaikan zakat serta 
beriman kepada para rasul-Ku dan kamu Bantu 
mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik sesungguhnya Aku akan 
menghapus dosa-dasamu. Dan sesungguhnya 
kamu akan Kumasukkan ke dalam surga yang 
mengalir di dalamnya ungai-sungai. Maka 
sesungguhnya barangsiapa yang kafir di 
antara kamu sesudah itu, sesungguhnya Ia 
telah tersesat dari jalan yang lurus. (9.5. Al- 
Maa-idah (5): 13) 

4MFirman-Nya, Sal 3t3 Sie V5 (O.S. Al-Fajr (79j: 
26) Maka, al-watsag ialah pengikat atau 
pembelenggu yang menggunakan rantai dan 
pasungan.'! 

5) Firman-Nya, AI ia Lila AKle JAN AB ASLI 31 Sarada dh 
(d5. Yusuf (12): 80) maka, Muutsigan ialah 
janji yang teguh. Yaitu, sumpah kalian dengan 
menyebut nama Allah." 


Wajaba (.—x3) 
Firman-Nya, k53 Is piSdl Agro Susi: Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa 


1. bud, pid 19 juz 30 hlm. 151. 
2. #hid, pl S juz 13 hlm. 25. 


La ng 


apabila ia memohon kepada-Ku, (0.5. Al-Bagarah 
(2): 186) 

Keterangan 

Alwujuub artinya ats-tsubuut (tetap). 
Dan gi-wagjib dikatakan tentang sesuatu yang 
apabila tidak dikerjakan maka berhak mendapat 
celaan." Di dalam Miu'jam dijelaskan bahwa 
wajib dengan dikasrahkan jim-nya adalah isim 
fail dari wajaba, yakni ai-laazim (yang tetap, 
yang semestinya). Dan juga berarti al-fardhu. 
Yak sesuatu yang telah ditetapkan pencariannya 
secara tegas dengan nash gath'iy yang telah 
ditetapkan berdasarkan dilalah gath'iy. 

Sedang firman-Nya, Sis tegle AI au 135 
La (G5 esis Sang Il (OLS. Al-Hajj (22): 36) Maka, 
Wajabat junubuha maknanya jatuh tubuhnya ke 
tanah. Maksudnya, nyawanya lenyap dan hilang 
peraknya.3 Dan dikatakan: 'wwl xi, apabila 
matahari lenyap (terbenam). 


Wajada (323) 

Firman-Nya, da, doa oo diketemukan 
(barang yang hilang) di karungnya. (0.5, Yusuf 
(121: 75) 

Keterangan 

Wajada artinya menemukan, memperoleh. 
Sedangkan firman-Nya, ja Gitu Suko Oa Sebgisula 
v3: Tempatkantah mereka (para istri) di mana 
kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu. 
(0.5. Ath-Thalag (65J: 6) maka, Min Wujdikum 
dalam ayat tersebut maksudnya ialah menurut 
kemampuanmu dan kadar kekayaanmu.” 

Adapun firman-Nya, 413 ugk Ja pafsY usg lag 
Initial pari bang (0.5, At-A'raaf (7): 102) maka, 
Wajadna yang pertama berarti “kami mendapati” 
dan yang kedua berarti “kami mengetahui”! 


1. Muyom Mufrodot Alfagaha Our'an,hlrn. 548, 

2, Selanjutnya. dijelaskan pula bahwa wapb berarti Ongkatan yang 
terdapat di antara Fardhu dan sunnah. Yakni apa yang ditetapkan mencarnya 
dengan dai zhonmp atau dengan diotoh zhormip atas fardhunya, Dan 
wajib sujud ialah Allah yang ada wujud dzatnya tanpa perlu pembuktian. 
Lihat, Mujari Lughatut Fugaho” hlm. 468. 

3. Tafsir A-Maragi, ilid 6 juz 17 hlm. 114: Aturjomt Mufrodot 
Alfagrhi Duron, hlm, M2. 

4. Murjom Mufredat Alfoorhi Ouran, hlm, 549. 

5, Ibid, hlm 549 

D. fafur Al-Mdoraghi, jild 3 juz 3 hlm 18: Mujom Mufradat Alfaorhil 
Durga, hlm. 549, 


Wajasa (usa) 

Firman-Nya, aa dil Ubai Y pegal gl US 
aib ala ce: Ketika dilihatnya tangan mereka 
tidak menjamahnya, Ibrahim memandang aneh 
perbuatan mereka, dan merasa takut kepada 
mereka. (0.5. Huud (11): 70) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-wajasu 
kata mereka adalah keadaan yang dihasilkan dari 
jiwa setelah cemas, karena itulah kecemasan 
adalah asal mula berpikir." Abu Ishag berkata: al- 
wajfsu adalah ketakutan yang menimpa jiwa. Al- 
Laits berkata: al-wajsu adalah goncang hatinya. 
Dan juga, berarti al-wajsu adalah kegoncangan 
yang terjadi pada hati manusia baik melalui 
pendengaran dari suara atau selain itu.4 (0.5. 
Thaaha (20): 67) 


Waajifatun (44513) 

Firman-Nya, aK, 43 J5 5s ali pilaji Ui: Maka 
untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan 
seekor kudapun dan tidak pula seekor untapun- 
(0.5. Al-Hasyr (59): 6) 

Keterangan 

Al- Waj if (adalah perjalanan yang cepat. 

Pan sal kis3i berarti saya mempercepat jalan 
unta. Sedangkan, Woaajifah ialah yang bergoncang 
keras, kacay (mudhtharibah).! Sebagaimana 
firman-Nya, Aizh jay Lsl3: Hati manusia pada 
waktu itu sangat takut. (0.5. An-Naazi'aat (791: 
8) 

Menurut Gatadah adalah goncangan 
tentang sesuatu yang betum pernah terbayangkan 
(wajafat "amma 'agyanat), dan menurut Ibnu Al- 
Kalbi waoajifah adalah ketakutan yang luar biasa 
(khaa'ifah).! 


Wajala (345) 

Firman-Nya, Silka3 ADI 53 GI Gaal! Dota Gs) 
Sebss pes les Ulah pat CU pala Sab Ii Aida! 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu 
apabila disebut nama Allah gemetartah hati 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. $50. 

2. Lisganuf Arab, jilid 6 hlm, 253 meddah 

1. Tafur A-Moraghi, plid 10 juz 30 him. 22: Mu'jarn Mufradat Al: 
Feoahal Duren, im. 550. 

4 Ibnu Manzhur, Op. C5, jilid 9 hlm. 352 maddah 4-4 


mara “1... 


mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayatnya, bertambahlah iman mereka 
(karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal. (0.5. Al-Anfal (81: 2) 

Keterangan 

Bunyi ayat, xxs3 ide3: Gemetar hatinya. 
Menurut Ar-Raghib, saji ialah merasakan 
ketakutan tkhaafa wa waza'a). Dikatakan: J-3 
Yes lea. Dan isim fa'ilnya 323." Dar untuk bentuk 
mu'annatsiperempuanjnya 4ls3, dan tidak boleh 
dikatakan dengan #4-3. 

Kata wajila mengindikasikan ketakutan 
dengan mengharap ridha-Nya, di antaranya 
adalah orang yang berderma: “Dan orang- 
orang yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan, dengan hati yang takut, karena mereka 
tahu bahwa sesungguhnya mereka akan kembali 
kepada Tuhannya”. (0.5. Al-Mu' minun (231: 60) 


Wajhun (4-3) 

Firman-Nya, —isiale HUSII Jai je Wib Lay 
LI gan ya @la geli I9pas13 adl : dan Lara: adil da di sat: 
Segolongan ilain) dari Ahli Kitab berkata (kepada 
sesamanya): “Perlihatkaniah (seolah-olah) kamu 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) 
pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada 
akhirnya, supaya mereka torang-orang mukmin) 
kembali ikepada kekafiran). (0.5. Ali 'Imraan 


(311: 72) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjetaskan bahwa 
wajhun-nahar, maknanya “permulaan siang”. 


Anda mengatakan jl 43 Wii, artinya aku 
mendatanginya pada permulaan siang. Kata 
yang sama dinyatakan pula M1 5UA3 Jp jane, 
kesemuanya menunjukkan arti “permulaan 
siang”, 

Di dalam Mu'jam dijelaskan Wajhu, dengan 
difathahkan lalu disukunkan jamaknya “s3 dan 
2323, yakni tiap-tiap sesuatu yang dengannya 
ia menghadap. Dan wajhul insaan ialah apa 
yang digunakan untuk menghadap bermula dari 


1. Tafsir Al-Maraghu, plid 6 juz 15 hlm. 32: Ar-Rtaghib, Op. C4., hlm. 
551. 

2, Mujam Al Wosifth, juz 2 bab wow hlm 10415. 

3. Tafsir Al-Maraghi jilid 2 juz 8 hlm. 100. 
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kepalanya yang mencakup kedua mata, mulutnya, 

pipinya yang memanjang yang terbentang mulai 

dari kening hingga dibawah janggut, Sedangkan 

223, dengan didhammahkan wawu-nya dan 

dikasrahkan, ialah al-jihatu, yakmi tempat atau 

pikiran yang dipergunakan utuk menghadapkan 

arahnya. di ataranya arah kiblat (jihatul-gibtahj, 

madzhab pemikiran, idiologi (jihatun-nazhri)." 
Firman-Nya, pto 263 apa bil (0.5. An- 

Nahl 116): 76) Maka, Yuwajiihi maksudnya 

jalah mengutusnya ke arah tertentu dari jalan. 

Dikatakan @! angis JS anoya Jl Lupa, yakni "saya 

mengarahkannya ke suatu tempat, lalu dia 

mengarah kepadanya”?! 
Sedangkan Wajhun berarti perhatian, dan 

ASel 423: Perhatian ayahmu. Sebagaimana firman: 

Nya: Bunuhlah Yusuf atau buangtah dia ke daerah 

(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu 

tertumpah kepadamu saja. (0.5. Yusuf (121: 9) 

Adapun kata wajhun yang menunjukkan 

arti muka, wajah, sekaligus gambarannya di 

antaranya dinyatakan: 

1) Wajah yang berduka, seperti firman-Nya, Gk 
bala Dah Udgeiah A3 Ui KNL addsi ha (0.5. Ar-Nahl 
(161: 58) Maka, Wajhuhu muswaddah dikatakan 
bagi orang yang mendapat musibah, wajahnya 
hitam padam karena berduka cita”. Dan bagi 
orang yang mendapat kegembiraan dikatakan 
dengan wajahnya bersinar terang”. 

2) Wajah berseri-seri, seperti firman-Nya, 2555 
Sheli dua! Wajah-wajah (orang mukmin) pada 
hari itu berseri-seri. (0.5. Al-Oiyaamah (75: 
22): dan Firman-Nya, sii juap sx3i Banyak 
muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan 
rang gembira. (0.5. “Abasa (80): 38) 

3) Wajah muram, wajah orang-orang berdosa, 
seperti firman-Nya, Sab kas 333 dan wajah- 
wajah orang-orang kafir pada han itu muram 
(0.5. Al-Oiyaamah (75): 24): dan firman-Nya, 
Sad Lele Juajs Sesa3 Dan banyak pula muka pada 
hari itu tertutup debu, dan ditutup oleh 
kegelapan, (O.S. "Abasa (80: 40): dan firman- 
Nya, agn3il soto Jd elo Isilis: Mereka diberi 


1. Murjam tughatui Fugaho, him. 470. 
2 Tafsir A- Marggru, jild S juz 14 hlm, 113. 
3 dpn, plid S juz 14 hlm, 95. 


—a 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR”AN AL. 
:Y Syarah Alfaazhul Gur'an 2 | 


minum dengan air seperti besi yang mendidih 
yang menghanguskan muka. (OS. Al-Kahfi 
(181: 29) 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
as wet adalah membuat wajah menjadi 
matang. Seperti keadaan sesuatu bila 
disajikan sebagai minuman, karena sangat 
panasnya." Yakni keadaan orang-orang kafir di 
neraka (muram, gelap) dan basi orang mukmin 
di surga wajahnya berseri-seri, ceria. 

4, Wajah yang terhina, dan tertunduk, seperti 
firman-Nya, das knp 333: Banyak muka pada 
hari itu tunduk terhina. (O.S. Al-Ghaasyiyah 
(881: 2) 

Adapun wajhun yang menunjukkan 
kepada arti “ridha”, di antaranya wil «5, berarti 
keridhaan Allah. Seperti firman-Nya, “4x3 taat: 
Mencari keridaan Allah. (O.S. Al-Bagarah, (21: 
272), seperti menafkahkan harta semata-mata 
karena mengharap ridha Allah. 

Di dalam surat Ar-Ruum, juga dinyatakan: 
Berikantah kepada kerabat yang terdekat akan 
haknya, demikian pula kepada fakir miskin dan 
brang-orang yang dalam perjalanan. Itulah 
yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari 
keridaan Allah. (OS. Ar-Rum (301 38), begitu 
juga firman-Nya, dl :53 Salut: Aku menyerahkan 
diriku kepada Allan. Yakni, bentuk penyerahan 
total. Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Kemudian jika mereka mendebat (tentang 
kebenaran Islami, maka katakanlah: “Aku 
menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian 
pula) orang-orang yang mengikutiku". (0.5. Ali 
'Imraan (3): 20) Baca Satama, Islam. 

Begitu juga firman-Nya, evi &, H3 Mai: 
Mencari keridaan Tuhannya yang Mahatinggi. (0.5. 
Altail (92): 20): dan firman-Nya, aXosa3 Usil, 
Iaal al yualisa 236314 sasma JS Jus! (dan katakantah): 
“Luruskanlah muka fdirihmu di setiap satat 
dan sembahiah Allah dengan mengikhlaskan 
ketaatanmu kepada-Nya. (0.5. At-A'raaf (71: 28), 
dan firman-Nya, Sonug cetadis HASIL Ad Ugly deal 
433. Orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya. 
(O.S. Al-Kahfi (181: 28) 


1. Ibid, jiud Syoz 14 him. 95. 


Imam  Al-Maraghi menyatakan, wajhahu 
adalah ridha Allah dan ketaatan pada-Nya. 
Karena, orang yang rela kepada seseorang, 
maka ia menyambutnya. Sedang orang yang 
marah kepada orang lain, ia akan berpating dari 
padanya." 


Wajha-hu (4x3) 

Firman-Nya, 55 38 SI JI pita LoL dita AANG 
bgan Ml AS 3 IL uga? janganlah kamu 
sembah di samping Allah, tuhan apapun yang 
lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa 
kecuali Allah. Bagt-Nyalah segala penentuan, dan 
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (0.5, 
Al-Oashash (281: 88) 

Keterangan 

Wajha-hu tas). Maknanya Allah Swt. yang 
bersifat baga' (kekat), kata wajhahu termasuk 
wilayah keimanan kepada-Nya. Dasar umum yang 
dapat dipahami adalah: tafakkaru ff khalgillah 
wala tafakkaru fi dzatillah, “berpikirlah tentang 
ciptaan Allah dan jangan memikirkan tentang 
Zat-Nya”, 

Ayat di atas hendak menjelaskan bahwa 
siapa saja yang menyembah Allah dengan 
menyertakan tuhan-tuhan yang lain maka 
tuhan-tuhan tersebut pasti binasa: sedang 
yang menyembah Allah maka ia tidak akan 
merugi. Sufyan menyatakan: Maknanya adalah 
hendaklah menyembah Allah untuk mendapat 
ridha-Nya dan terus mendekatkan diri, bukan 
menyembah karena riya, dan menyembah karena 
ditujukan kepada manusia,? Dan initah hakekat 
menyembah, sebagaimana ditegaskan oleh 
Muhammad Al-Ghazali: 

“Ibadah bukanlah bentuk ketaatan karena 
paksaan atau tekanan, melainkan derengan rasa 
ikhlas, ridha dan kecintaan: ibadah juga bukan 
ketaatan karena bodoh dan karena tak sabar, 
melainkan atas dorongan pengertian”! Baca 
Riya'. Wajhu. 


L dug, jisd Syur 1S him. 60 

2. At-Aymi, Alimam Al-Aitamah Badaruddin Abi Muhammad 
Mahmuddm (w. 855 Hj), Umdntul Ocaru Syarah Shahih Al-Bukhar, juz 19 
hlm, 158: Cet. Ke-3, tahun 2004 1471274 H, Ogar fi-thyas' Al-Turats Al- 
“Arabiy, Beirut-Lebanon. 

3. Muhammad Al-Ghazali, Fighu Sirah (Penerjemah: Abu Laila, Mu- 
namniad Thatur), him. 33). tahun 1985, Al-Ma'anl-Bandung. 


Wijhatun (4123) 

Firman-Nya, tedie ja Ke 05: Dan tiap-tiap 
umat ada kiblatnya (sendiri) yang menghadap 
kepadanya. Arti selengkapnya: Dan tiap-tiap 
umat ada kibtatnyo fsendiri) yang menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu 
dalam berbuat kebaikan. Di mana saja kamu 
berada Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 
pada hari Kiamat). Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. (0.5. Al-Bagarah (21: 
148) 

Keterangan 

Wijhatun: kiblat. Ayat di atas menjelaskan 
bahwa masing-masing umat, Yahudi, Nasrani 
mempunyai kiblat sendiri-sendiri, tidak dapat 
dicampur aduk dan diserupakan. Ayat di atas juga 
dimaksudkan bahwa kiblat adalah ketetapan Allah 
SWT: dan pengertian yang dapat diambil adalah 
memacu masing-masing diri untuk beribadah dan 
mengumpulkan kebaikan: masing-masing umat 
kelak akan sibuk dengan pertanegungjawabannya 
sendiri-sendiri. 

Sedangkan tea3 adalah orang yang mem- 
punyai kedudukan dan kemuliaan." Seperti 
firman-Nya, J3 AMI LILIT 3 bae papa Gil ygwts kanak 
Sejati (0.5. Ali 'Imraan (3: 45) Maka, wajiihan 
yang dimaksud ialah Isa putra Maryam. 

Dan firman-Nya, adl Igig 6 Igali Sa! KL 
ang AI dia 3 gl Uas ASI BEA siaga Ig: (OLS, Al- 
Ahzab 33): 69) Maka, wajiihan yang dimaksud 
lalah Musa a.s. 


Al-Waahid (tdi) 

Firman-Nya, al ai 43 Ogdpkih DI yana! paab 
Jk) Sa: hai kedua penghuni penjara, manakah 
yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam 
Itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa? (0.5. Yusuf (127: 39) 

Keterangan 

Al-Wahdah artinya al-infiraad (sendiri). 
Dan oi-waahid pada hakikatnya ialah sesuatu 
yang tidak bisa dibagi lagi. Di antaranya 
matahari disebut 3usts karena bendanya sendiri 
(hanya satu) tidak ada yang membandinginya." 


1. Ibid, jilid 3 juz Ihlm. 154 
2. Mu'jam Mufradot difoazhi! Gor an, hirn. SSI, tentang perjelasan 
kata werhodg ini, hat pengelasan Imarn Ar-Raghib. 
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Sedangkan al-waahid pada ayat di atas adalah 

sifat Allah, “Yang Esa” 

Di beberapa tempat kata al-waahid al- 
gahhaar dimuat, di antaranya: 

Ihkal Jai sebagai bantahan kepada yang 
beranggapan bahwa Allah mengambil anak. 
Seperti firman-Nya: Kalau sekiranya Allah 
hendak mengambil anak, tentu Dia akan 
memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara 
ciptaan-Nya. Mahasuci Allah. Dia-tah Yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan, (M5. Az- 
Zumar (391: 4j 

Dh jum! asll oo sebagai penegasan yang 
menunjukkan — kepemilikan-Nya. Seperti 
dinyatakan: yaitu) hari fketika) mereka 
keluar tdari kubur tiada suatupun dari 
keadaan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah. (Lalu Allah berfirman): “Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada hari ini?” Kepunyaan 
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengatahkan. 
(0.5. Al-Mukrnin (407: 16) 

Dan kata woahid, yang menyifati ke- 
Esaannya, dinyatakan, ta Ag4 il 215 M1 ya tai 
UsS,as, Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Esa 
dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa 
yang kamu persekutukan (dengan Allah). (0.5. 
Al-An'am (6): 19): dan firman-Nya, 2x5 Ku udh 
bekas Ad Sais! Tuhan kami dan Tuhanmu adalah 
satu: dan kami hanya kepada-Nyalah berserah 
diri. 10.5. Al-Ankabuut (297: 46) 

Sedangkan firman-Nya, SiO3st3 SI 3 
Sh sak (0.5. Shaad (38): 3-4) yakni nada 
sumpah bahwasanya Dia-lah Allah Swt. yang tidak 
ada tuhan selain Dia sebagai penguasa langit dan 
bumi." Baca Ahad. 

Adapun :2x!»: Satu hal saja. Yakni kata 
yang menunjukkan kepada makna penegasan 
(taukid), sekaligus pembatas (lil-hashr), artinya 
tidak lebih dari satu. Sebagaimana firman- 
Nya: Katakanlah: Sesungguhnya aku hendak 
memperingatkan kepadamu satu hal saja, vaitu 
supaya kamu menghadap Allah dengan ikhlas 


1. Fafsr Mbrar Kodsir, jilid 4 hlm, 5 Sedangkan ja, dengan difathahkan 
Wwowo-nya dari wohodo. Yang berarti menggabungkan antara satu bagian 
dengan bagian lain yang disertar dengan kecintaan | of-hlogf), Misalnya 
what muslimin (kesatuan umat Islami, Meja Lughotid Angoho”, him. 
471. 
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berdua-dua atau sendiri-sendiri: kemudian kamu 
pikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit 
gila sedikitpun pada kawanmu itu. (0.5. Saba' 
PA): 46) 


A-Wuhusyu (22 si) 

Firman-Nya, Ska Geli GG: 
bintang-bintang liar dikumpulkan. 
Takwiir (81): 5) 

Keterangan 

Al-Wahsyu adalah lawan dari manusia (al- 
Insaan). Dan dinamakan makhluk-makhluk yang 
tidak ada unsur kemanusiaan dengan manusia 
sebagai wahsyan. Sedang bentuk jamaknya 
adalah wuhuusyun." 


Dan apabila 
(OS. At- 


A-Wahyu (#JI) 
Firman-Nya, Wi sala 3L: karena sesungguh- 


nya Tuhanmu telah memerintahkan yang 
sedernikian itu) kepadanya. (0.5. Az-Zalzalah 
(9:5) 

Keterangan 


Az-Zarnakhsyari menjelaskan bahwa dibaca 
gi asalnya 43. Dikatakan: dl 434 WII Asi, lalu 
diganti wawu dengan hamzah.! Dan Kalimat, 
Ma bd la ll bung di Las3l oo semuanya 
mempunyai arti yang sama, yakni berbicara 
dengan cara rahasia, atau memberi ilham 
kepadanya, seperti firman-Nya, s1 Jani fl 3 mala 
Gpayai Uta padi 503 Ups Jadi Sa gidit Dan Tuhanmu 
mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang- 
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan 
di tempat-tempat yang dibikin manusia”. (0.5. 
An-Nahl (16J: 68)! 

Terdapat beberapa makna seputar kata Al- 
wahyu di sejumtah ayat, antara lain: 


1 Ar-Raghib, Op. Ci, hlm. 551. 

2 Al kasysyoaf juz 4 hm. Ih. 

3. Tafrr Ai-Moraghu, jilid 10 jur 3Ohlm. 218. 

Menurut penyusun Kitab At-Foshiif bahwa alwahpu mempunyai 
empat macam art, antara lam: 1). A-wohpu berarti kalam jibrt yang 
disamparkan kepada para nabi, misalnya nwuhip dorim, 2). Alwohyu 
berarti ho, misalnya, We cubarng ema nusa, 3). Alawahyg berarti 
bertemunya pengerhan yang terdapat dalam jiwa, misalnya, bronng 
mbbuka cuho laha, dan 4), af-wahpu berarti dkisyarat, musalnya, fo 
duh khimar sabbahuu bukratan wo Osyipya, Lihat, Tafsir at Moroght, 
did 1 juz 3 hlm, 150: Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 552: dan di dalam Mu'jarn 
yag lain disebutkan bahwa wahyu, dengan dfathahkan dan disukunkan 
adalah masdar dati , yakni setap yang disampaikan kepada yang lain agar 
mengetahuinya. Dan juga berarti apa yang disampaikan cteh Allah Swt. 
kepada para nabi denga perantargan malaikat atau tanpa perantaraannya. 
lihat, Mu'jam Lughotul Fugaher, hlm. 471. 


firman- 


1) Al-Wahya berarti ilham, 
Nya, pet abi jl ing 3s Yaitu ketika Kami 
mengilhamkan kepada ibumu suatu yang 
diilhamkan. (0.5. Thaaha (20): 38) 

2) Al-Wahyu berati kalam Jibril a.s., 


seperti 


seperti 
firman-Nya, J1 deg cdi Al 3s UM: dari 
perkara-perkara gaib yang Kami wahyukan 
kepadamu. (OLS. Ali Imraan f3): 4ah (OLS. 
Yusuf (121: 162) 

3) Al-Wahyu berarti bertemunya pengertian di 
dalam jiwa, seperti firman-Nya, 345 ul us ad 
Santa adi ASASI kail 23 angs pt: Sesungguhnya aku 
ini hanyalah seorang manusia seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku: “Sesungguhnya 
Tuhan kamu #tatah Tuhan Yang Maha Esa”, 
(O.S. Al-Kahfi (181: 110) 


Wuddan (153) 

Firman-Nya, Jari lalai Iglotg Igial: Gadil GI 
33 Sesi Ad: Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, kelak Allah Yang 
Maha Pemurah akan menanamkan dalam hati 
mereka rasa kasih sayang. (0.5. Maryam (197: 
96) 

Keterangan 

Dikatakan: 5554 9351553 151333 153 233 — 233 yakni 
«el (mencintainya). Dan dikatakan: #33 (aku 
mencintainya). Dan juga berarti sus (mengangan- 
angankannya), dikatakan: 155 Jati Lis4 laku 
mengangan-angankan untuk mengerjakannya 
seperti ini). 

Imarn Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ai-waduud adalah yang mencintai kekasih- 
kekasih-Nya dan Yang Mengasihi mereka dengan 
pemberian ampunan-Nya atas dosa-dosa kecil 
yang mereka lakukan. ' 

Disebutkan di ayat lain dua sifat Attah yang 
berdampingan, di antaranya: 

1) 3853 pes: Yang Maha Penyayang lagi Maha 
Pengasih. Yakni berkenaan dengan memohon 
ampunan kepada-Nya. Seperti dinyatakan: 
Dan Mohonkantah ampun kepada Tuhanmu 
kemudian bertaubatlah kepadanya. Sesung- 
guhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha 
Pengasih, (0.5. Huud (11): 90) 


1. Mujarn A-Wasith, juz 2 bab wawu him. 1029, 
2, Tafsir Al Maragih, jilid 10 juz It hlm. 104, 


5 | Na ak ku an 
- - ant. 


1 
| 


2) 53541 syaad: Maha Pengampun lagi Maha 
Pengasih. Berkenaan dengan pembenan 
balasan surga yang diperuntukkan kepada 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh. 
(0.5. Al-Buruuy (85J: 11, 14) 

Terdapat perbedaan antara kata waduud 
dan hubbun, kata woduud adalah kecintaan dari 
Allah, oleh karenanya Allah mempunyai nama 
a-waduud, “Maha Pengasih”. Sedang hubbun 
adalah kecintaan yang datang dari diri manusia 
sendiri yang tertuju pada harta anak dan bentuk- 
bentuk keduniaan lainnya. Baca Hubb. 


Wada'a (5533) 

Firman-Nya, Ja tas el, ses 1 Tuhanmu tidak 
meninggalkan kamu dan tidak tpula) membenci 
kamu. (9.5. Adh-Dhuhaa (93): 3) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa dikatakan, 
ka Se33 maknanya seperti — khalaituhu 
(aku meninggalkannya). Dan kata wadda'a 
dikinayahkan sebagai tempat tinggal mayit fpeti 
mayit, kuburan!." Kata wadda'aka. dengan 
diringankan bacaannya berasat dari - :.,, dan 
asal -. adalah -35, dibuang wawu-nya lalu 
dibaca #3, kemudian bentuk perintahnya (f1 
'amr) da' (ss), yakni «si, “tinggalkanlah”.3 
Adapun al-mustawdi'u adalah tempat titipan, 
yaitu apa yang ditingga'kan seseorang pada orang 
lain untuk kemudian diarnbil kembali.! Seperti 
dinyatakan, £ baiiuag piowad bukonh padi ya Sa Gl geh3" 
dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang 
diri, maka bagimu ada ternpat tetap dan tempat 
simpanan. (0.5. Al-An'am (61: 98) 


Al-Wadgu (35311) 

Al-Wadgu: al-mathar (hujan). Sebagai- 
mana firman-Nya, 4 Se du dos spa! Maka 
kelihatan olehmu hujan keluar dari celah- 
celahnya.... (0.5. An-Nuur (24): 43h: (0S. Ar- 
Ruum (30): 48) 


1. Mujom Mufrodot Alfoazhil Our 'an, hlm 554. 

2 Umdotul Deer eworh Seek Al Berkhaora, Jur ) hihi 154. 

3. Taja ai-Moragia, plid jar Pilm 1. 

& Ibed, id 6 juz 13 hlm. 117, Ar-faghab, Op. Ce, hlm. 554: Shotuh 
Ah Bukhor, itid 3 hlm. 177. 


Al-Waadiy (sosJ1) 

Firman-Nya, Osaae 3 X dadi p di! Tidakkah 
kamu melihat bahwasanya mereka mengembara 
di tiap-tiap lembah.... (O.S. Asy-Syu'araa' (26): 
225) 


Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal al-waadiy ialah 
tempat mengalirnya air, dan di antaranya tempat 
yang memancar dari antara dua gunung disebut 
waadiy, dan bentuk jamaknya adalah &u3i 
taudiyah).'! Al-Waadiy adalah lembah, dan s51a! 
Sesal falah lembah yang suci. Yakni, Thuwa. 
(O.S. Thaaha (20): 124, sebagai lembah yang 
diberkahi, seperti dinyatakan, ut ani! cai ala 
3: lembah yang diberkahi. Arti selengkapnya: 
Maka tatkala Musa sampai ke tempat api itu, 
diserutah dia dari arah pinggir lembah yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu: “Ya 
Musa, sesungguhnya aku adatah Allah, Tuhan 
semesta alam. (4.5. Al-Oashash 28): 30) 

Adapun Waoadin-namli artinya lembah 
semut: sebuah lembah yang terdapat di negeri 
Syam." Seperti yang dinyatakan di dalam firman- 
Nya: Ja ala Ie GA 151 Aa (OS. An-Naml f27: 18) 


Wadzara (553) 

Firman-Nya, sb Ia ya Ja paid 5, Pai Ily 
Kts: Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorangpun di antara orang-orang kafir di bumi 
imi. (0.5. Nuh (A11: 26) 

Keterangan 

Berkenaan dengan ayat tersebut, berikut 
ini dialog seseorang yang menanyakan kepada 
Imam Al-Fakhru Raz' perihal pengertian ayat 
tersebut: 

Bagaimanakah bisa diketahui bahwa Nabi 
Nuh a.s. dapat mengatakan seperti itu terhadap 
kaurnnya? Karni jawab, yakni dengan cara istigra" 
(perenungan dan penelitian secara seksama) 
karena Nabi Nuh a.s. tinggal bersama-sama 
dengan mereka setama 950 tahun, maka dengan 
sendirinya Nuh a.s. benar-benar menguasai 
tabiat, perilaku kaumnya. Sebagaimana seorang 
laki-taki yang datang kepada Nabi Nun a.s. dan 


1. Major Mufrodot Afoashil Guroa, im 555. 
2. Tefsir Al Waraghs, ptid juz 13 hlm, 126 


.— 


——i -: 


Huh mengatakan, “Wahai anakku, hati-hatilah 
dengan orang ini, karena ia adalah pendusta”, 
Dan begitulah, bahwa ayahku telah berwasiat 
seperti itu padaku. Lalu bapakknya meninggal 
dunia, Maka tumbuhlah generasi yang meneruskan 
mdupnya hinega ia menjadi dewasa dan tak ada 
perubahan tingkah laku seseorang kepadanya. 
Oleh karena itu, pantaslah kalau Nabi Nuh a.s. 
berkata kepada Tuhannya, dengan doa: Wa Lag 
ratid illa Faajiran Kaffaran." 

Adapun firman-Nya, ju v5 as: Sagar itu 
tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. 
10.5. Al-Muddatstsir (74: 28). Dikatakan, 356 
Sel sku yakni si fulan meninggalkannya karena 
sedikitnya persiapan (bekal) dan tidak dipakai 
apa yang telah berlalu." Sedang firman-Nya, 
lan Sila Cas 3 (OLS. Al-Muddatstsir (74): 11), 
maknanya, biarkan aku menghadapinya, karena 
aku melindungimu dari padanya." 


Wara-a (el 53) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa .3i 
adalah waladul-watad (anak cucu), dan untuk 
arah dan posisi menghendaki arti baik di belakang 
maupun di depan, seperti firman-Nya, ets9 ce 
ss 10.5. Ibrahim 114): 16), yakni, sand saatai (di 
hadapannya)! Dan di belakang seperti firman- 
Nya, Umb @Sely3 Seaidasls! .. Sedang Allah telah 
jadikan sesuatu terbuang di belakangmu. (G.S. 
Hsud 117: 92) 


Waratsa (4:3) 

Firman-Nya, batas dya ika cak SoliSN ai yg ai? 
kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang: 
wang yang Kami pilih di antara hamba-hamba 
Kami. (9.5. Fathir (351: 32) 

Keterangan 


1 Lihat, Shofeoetut-Tofoasar, jilid 3 hlm. 454.455. 

2 Muram Mufrodot Alloh Goran, him. 555. 

3. Tafer Al-Adoraghi, jilid 10 juz 29 him, 128: Mujom Mufrodot 
Megah Can, hdr 555. 

4 Mujom Al-Wosith, juz 2 bab wowu hlm. 1023: Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa sebapaimana dikrsahkan ketika seorang Arab Badur 
dai suku Hudzarl datang, lalu Ibnu “Abbas bertanya kepadanya: 43 Jas 
Isi fulan tertimpa apar), dan orang Arab Badui tersebut meryawab: spa uu 
ai 2 sa alel em gua telah mab dan merunggalkan 4 orang anak laki-laki 
lan nga di antaranya di belakang, falu 1bny Abhas menyebutkan hrmar 
Ma ie anal el ja ora Gl daa KOLS. Hyud (11). 71), ia berkata Li) 
afalah anak cucu fate alah Lehat, Az- Zarkasyr, Ah Burhan $ Wiboni Guan, 
j1 him, 293. 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa perpindahan 
milik kepada anda dari selain anda tanpa adanya 
agad (perjanjian) dan tidak puta berjalan 
sebagaimana yang berlaku pada agad. Dan 
dinarnakan perpindahan itu dari mayit, sedangkan 
untuk memperoleh harta yang diwarisi dikatakan 
dengan Ll » Lte dan Li asalnya Li. lalu diganti 
wawu dengan atif dan ta"! 

Adapun firman-Nya, 2egi 8 dis: Dan 
Engkaulah waris yang paling baik. Arti selengkap- 
nya: Dan fingatlah kisah) Zakariya, tatkala ia 
menyeru Tuhannya: “ta Tuhanku janganlah 
Engkau membiarkan aku seorang diri dan 
Engkaulah waris yang paling baik. 10.5. Al 
Anbiyaa' (21): 89) 

Maksudnya, andaikata Tuhan tidak menga- 
bulkan doanya, yakni memberi keturunan, 
Zakariya menyerahkan dirinya kepada Tuhan, 
sebab Tuhan adalah waris yang paling baik. 

Berikut maksud kata waraysa yang tertera 
di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, Jalil bekas dls (GLS. Asy- 
Syu'araa” (26): 59) maka, duratsnaahaa, 
maknanya Kami berikan kepada mereka 
Sebagai milik warisan, Misalnya kitab Taurat, 
seperti dinyatakan, «USS! Jalyet ga Uisi3: Dan 
telah Kami wariskan Taurat kepada Bani Isra'il. 
(O.S. Al-Mu' min (401: 53) 

2) Firman-Nya, sad! aib d3 js (OLS. Asy- 
Syu'araa' (26): 85): Termasuk orang-orang 
yang menikmati surga dan kebahagiaannya, 
sehingga hal itu menjadi keuntungan bagi 
mereka, sebagaimana orang-orang yang 
menikmati warisan di dunia.4 

34 Firman-Nya, 335 Starla 533 (0.5. An-Nami (277: 
16) maksudnya ialah Sulaiman menggantikan 
kedudukan Daud dalam kenabian dan 
kerajaan. 

Mengenai ayat im Oatadah mengatakan, 
Sulaiman mewarisi kenabian, kerajaan, dan 
ilmu Daud, serta diberi apa yang diberikan 
kepada Daud. Tambahan yang diberikan Allah 


1 uan Mufradat Alfogzhil dur pa hlm S5. 

2, Depap. AKG on don Tepemphnaya, catatan kaki ng. 970 him. SO, 
3. Tafsir A-Maraghu, jihd 7 juz 19 hlm. 64. 

ad. Ibrg, ph 7 juz 19 hlm. F3 

5, Sbd, jilid 7 juz 19 hlm. 126. 


" 
F 


kepada Sulaiman ialah penundukan angin dan 
setan-setan. Sulaiman lebih besar kerajaannya 
dibanding Daud, dar: lebih pandai dalam 
menghukurni, sementara Daud lebih kuat 
beribadah dibanding Sulaiman, di samping 
sangat mensyukuri nikmat Allah Swt." 

4) Firman-Nya, 158 Usbs Iss U &33 (Maryam 
(19): 80) Maka wa naritsuhu maa yaguulu, 
maksudnya ialah Kari akan merampas 
perkataannya dengan kematiannya dan 
mengambilnya seperti pewaris mengambil 
warisannya. Maksud apa yang dikatakannya 
ialah indikasi dan manifestasinya, yaitu 
harta dan anak yang diberikan kepadanya di 
dunia. Yakni, sesuai dengan kehendaknya, 
dan pengertian yang sama dapat ditemukan 
di dalam firman-Nya, Suar kiat Ia jai ca SHE ah 
53: Dan telah (memberi) kepada karni tempat 
ini sedang kami (diperkenankan) menempati 
tempat dalam surga di mana saja yang kami 
kehendaki. (0.5. Az-Zumar (391: 74) 


Warada (353) 

Firman-Nya, Ls St pia ot: oo Dan tidak 
seorangpun dari padamu melainkan mendatangi 
neraka. (0.$. Thaaha (20): 71) 

Keterangan 

Al-Wardu, asalnya menuju ke tempat air, 
kemudian dipakai dalam hal lain, dikatakan: 5533 
Sa A3 GBU, A3 UMM (saya mendatangi tempat 
air itu).$ Dan untuk setiap yang digiring ke air 
disebut woarid,4 Di antaranya ialah Fir'aun yang 
memasukkan kaumnya ke neraka, sebagaimana 
dinyatakan di dalam firman-Nya, Batipit aga Aaja pas 
Seal! 3g! gada ja kanal: Ta (Fir'aun) berjalan di 
muka kaumnya di hari Kiamat lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk- 
buruk tempat yang didatangi. (0.5. Huud (1): 
98) 

Adapun firman-Nya, “dl aje Lg jala ala daa Oka 
Solid gal iya (OLS, Al-Oashaash (28): 23) yakmi 
sampai ke suatu tempat di mana mereka minum 
di dalamnya. Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 


1. Fbid jilid 7 jaz 19 htm. 127. 

1 Ibid, jilid 6juz 16 hlm. 80. 

3. Mu'iam Mufrodat Alfoazrhl Dur'an, hlm. SS6. 
4 Ibid, him. 954. 


bil terkadang dipakai untuk arti “masuk ke 
suatu tempat”, dan terkadang untuk arti “sampai 
kepadanya meski tidak masuk”, dan inilah yang 
dimaksudkan dalam ayat tersebut. '! 

Adapun firman-Nya, 1g aka Jl orapa! Ggoog” 
Dan Kami akan menghalau orang-orang yang 
durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan 
dahaga. (0.5. Maryam (19): 86) 

Maka Wirdan dalam ayat tersebut dimaksud- 
kan dengan sambil berjalan kaki dengan hina, 
seakan mereka kambing yang digilir ke air." 


Wardatan (2333) 

Wardatan: Merah mawar. Yakni yang 
merah merekah. Sebuah kata yang menyatakan 
keadaan bila langit terbelah. Sebagaimana 
firman-Nya, out ina Lia AA ada Ss (Maka 
apabila langit telah terbelah dan menjadi merah 
mawar seperti (kilapan) minyak). (M.S. Ar- 
Rahman (557: 37) 


Al-Wariid Gesgl)) 

Firman-Nya, anagdl jab ja at 5 ul diy: Gan 
Kami tebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya. (0.5. Oaaf (50): 16) 

Keterangan 

Al-Wariid ialah urat yang menghubungkan 
limpa dan jantung sebagai tempat mengalirnya 
darah.” 


Waragun (333) 

Firman-Nya, talas II Ring Se dadiy asi Dan 
tiada sehelai daunpun yang gugur melainkan Dja 
mengetahuinya. (0.5. Al-An'am (6j: 59) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa kata sisi 
adalah bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 
adalah ti. Dan dikatakan, sd La, berarti 
saya mengambil daun pepohonan." 


Waarigun (3 3) 
Firman:Nya, a33 pSiyp (Sami Ipkaila! Maka 
suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke 


1. Asy Syavkaru, Fath Gods, jhd 4 hlm 165. 

2. Tafsar Al Maroghi, yilid 6 juz 16 hlm. 82, Mujam Mufrodet Alfaazhi 
Garan, hlm. $56. 

3. Mu'jam Mufradat Alfaozhil Juan, alm. SS. 

Aid, im. S5. 

5. Ar-faghib, Op. GL, lm, 552 


— — » ——.. —- 
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kota dengan membawa uang perak mu ini. (O.S. 
Al-Kahfi (18J: 19) Baca Al-Kahfi (Ashhaabul-Kahfi) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa a53 1 
sis ialah perak, baik yang sudah dicetak ataupun 
belum." Ar-Raghib menjelaskan bahwa dan 
Si (dengan dikasrahkan) berarti dirham (ad- 
daraahim). Dan dikatakan, 3.553 35 seperti halnya 
kata 33 5. 


Al-Waray (s3) 

Firman-Nya, asall Sasis la menyembunyikan 
dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya 
berita yang sampai kepadanya. (0.5. An-Nahl 
161: 53 

Keterangan 

Yatawaara pada ayat tersebut maknanya 
menyembunyikan diri. Telah menjadi adat mereka 
pada masa jahiliyah untuk menyembunyikan 
diri ketika tampak tanda-tanda istrinya akan 
melahirkan. Jika diberi tahu bahwa istrinya 
melahirkan seorang anak laki-laki, maka dia 
merasa gembira, tetapi jika diberi tahu bahwa 
istrinya melahirkan anak perempuan, maka dia 
berduka cita dan tetap menyembunyikan diri 
selama beberapa hari, untuk mengatur rencana 
apa yang akan diperbuat selanjutnya." Dan 
dikatakan, Il 353, yang berarti sesuatu yang 
ditutup-tutupi.“ Seperti peristiwa yang menimpa 
Adam dan Hawa agar menampakkan auratnya, 
giga ja kar Gang La Led Gasal Hasil Kat agiaga (0.5, 
Al-A'raaf (71: 20) 


Wazara (353) 

Firman-Nya, isis 36 53 3: Dan seorang 
yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang 
lain. (O.S. Al-Israa' (17): 15) 

Keterangan 

Al-Wizru: kesalahan dan dosa. Dari kata- 
kata itu orang mengatakan, wazara-yaziru- 
waaziran wa waaziratun, “Jiwa yang berdosa”. 


1, Tafsir A-Maroghi, jihd Sjuz 15 hlm, 124. 

2. Mu'jam Mufradat Alfoazhil Gur on, hlm. SS7. 

3, Tafsrr Al-Maraghi, jihd S juz 14 him. 95 

4. ind, plid 3 juz 8 hlm. 147, Mu'jam Mufradot Alfaaztul Our'an, hlm. 
597, 

5, bad, jihd Syuz 15 hlm, 21 


Firman-Nya, &alalt aj3 Jada MM dik ajal Ya 
his (0.5. Thaaha (20): 100) maka, Al-wizru iatah 
beban berat, maksudnya siksaan yang memberati 
orang yang memikulnya.! Begitu juga firman- 
Nya, dhis dir Uao33 (O.5. Alam Nasyrah (94J: 2) 

Sedangkan firman-Nya, pil di ja B3: 
Beban-beban dari perhiasan kaum itu. (0.5. 
Thaaha (20): 87), maka auzaar sebagai kata 
yang bernuansa sejarah dimaksudkan bahwa 
mereka disuruh membawa perhiasan dari emas 
kepunyaan orang-orang Mesir, lalu oleh Samiri 
dianjurkan agar perhiasan itu dilemparkan ke 
dalam api yang telah dinyalakan dalam suatu 
lubang untuk dijadikan patung berbentuk anak 
lembu.4 

Firman-Nya, &isi by 3si V3: Dan seorang 
yang berdosa tidak akan mernikul dosa orang 
lain. (0.5. Al-An'am (6J: 164). Kata :5si adalah 
bentuk mufrad (tunggal), dan bentuk jamaknya 
3G3UI, artinya beban yang berat. Dikatakan :::,, 
bila membebani punggungnya. 

Berikut makna kata wizru dan wazar yang 
tertera di sejumlah ayat: 

1) Wizru dengan makna mutsgalah, “beban 
dosa”. Firman-Nya, Alits #35 33 gk ig Boss pi 
JAE Pakis dia Jam Uda Ji: dan orang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
Dan jika orang yang berat dosanya memanggil 
orang lain untuk memikulnya itu tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun 
(yang dipanggil itu) kaum kerabatnya. (O.S. 
Fathir (35): 18) 

2) Wazar, yang berarti tempat berlindung (al- 
hishaanu). Seperti bunyi ayat: j3 18 (O.S. Al- 
Oiyaamah (7SJ: 11) yakni, La wazara berarti la 
hishnun (tidak ada perlindungan).“ Kata 353i, 
“tempat berlindung”. Makna ini berasal dari 
alih Jiadi. Yakni gunung yang tak tertembus. Di 
antaranya ucapan Tharfah: 

na Ea GA tak 
JSI 9 ASyag Sagi! ya 

“Demi umurmu, seorang pemuda tidaklah 

mempunyai tempat berlindung dari 


1. jbr, jilid 6 juz 16 hlm. 147. 

2, Depag, Al-Our'an Don Terjemohnya, catatan kaki no. 939 hlm. 486. 
3. bid, jihd 3 juz 8 him. 88. 

4. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 219 


kematian yang menimpanya yang juga 
menimpa orangtua”. 

3) Auzaar, alat-alat perang. Misalnya, (45 itaa ala 
La Gal nyali mai: Atau menerima tebusan sampai 
perang berhenti. (O.S. Muhammad (471: 4) 

Dikatakan bahwa us, dapat juga diartikan 
dengan “alat-alat perang dan barang-barang 
berat lainnya”, seperti senjata dan kendaraan. 

ALA'sya mengatakan: 

ajja) ani 5311 

12333 Vi3-3 Val Lala, 
| Aiganya 23 mad 503 

Lia ie Jill ja Bli 
“Aku telah mempersiapkan beban-beban 
perang, yaitu tombak-tombak yang panjang, 
kuda-kuda jantan. Dan juga rajutan- 
rajutan Daud bertatahkan manikam (baju- 
baju perang) yang diserahkan bersama 
kabilah serombongan demi serombongan”. 
Kemudian kata wizru dan  duzaar 
pengertiannya menurut agama berarti “dosa”, 
seakan-akan karena beratnya bagi si pemikul 
dosa, maka ia seperti beban yang memberati 


punggungnya.” 


Waziir (p 9) 

Al -Waziir, kata Az-Zujaj adalah orang yang 
diminta bantuan pikirannya. ! Misalnya Musa a.s. 
yang mempunyai pembantu datam melaksanakan 
tugas keagamaannya berupa Harun, seperti 
dinyatakan, Fe j3 s)la alel asa Ulang! dan Kami telah 
menjadikan Harun saudaranya, menyertai dia 
sebagai wazir (pembantu). (0.5. Al-Furgaan 1253: 
35) 


Waza'a (253) 

Firman-Nya, Leiils Sedia odgit Lala jeng 
bgkisi Ke at: Dan dihimpunkan untuk Sulaiman 
tentaranya dari jin, manusia dan burung lalu 
mereka itu diatur dengan tertib (dalam bansan). 
(O.S. An-Naml (27): 17) 

Keterangan 

Yuuza'uun yang pertama di antara mereka 
ditahan, agar bertemu dengan yang terakhir di 
Ti paid jiid )0yuz 30 hlm 145: Fothu-Gadur jilid 5 hlm, 337. 


2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 him. 91. 
3, Tafsir Al-Moreghi, jiid 7 juz 19 him. 15. 


ta 
Gg 


antara mereka, sehingga mereka bersatu dan 
tidak seorang pun di antara mereka ada yang 
tertinggal. '! 

Adapun firman-Nya, ja Lagd dat JK pa pedal a33 
bpk Jgn pas Lotl LSG (0.5. An-Nami (27): 83) 

Maka, yuuza'uun dalam ayat tersebut 
maksudnya bahwa yang pertama dan terakhir 
di antara mereka ditahan, sehingga mereka 
bertemu dan bersatu di dalam suasana mendapat 
celaan dan interogasi.! Sedangkan firman-Nya, 
Senja Haji JI Masi am p333: Gan (ingatlah) hari 
(ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam 
neraka lalu mereka dikumpulkan (semuanya). 
(OS. Fushshilat (41J: 19) maka, dx adalah 
orang yang awal di antara mereka ditahan 
supaya bertemu dengan orang-orang yang akhir 
di antara mereka, karena terlalu banyaknya 
jumlahnya. Yakni, berasal dari kata-kata, aixj3: 
Saya menahan dia. 

Adapun firman-Nya, dia S3 gagah 05 JUS 
Je Sabat ai (0.5. An-Nami (271: 19) Maka, auzi'nii 
maknanya mudahkaniah bagiku." Dikatakan: is 
3G adi, apabila memberikan ilham kepadanya 
untuk bersyukur. Sedangkan asal sigyi adatah 
gemar terhadap sesuatu (al-ighraa” bisy: 
syai"), dan dikatakan: Ii #34 Sila, yakni & M33 
(menyukainya).! 


Wazana (553) 

Firman-Nya, Sid aalu std Ipa all dh: 
Allah telah menurunkan Kitab dengan (membawa) 
kebenaran dan (menurunkan) neraca (keadilan). 
(9.5. Asy-Syuura (427: 17) 

Keterangan 

Al-Waznu ialah mengetahui ukuran sesuatu. 
Dikatakan, 853513455. Dari secara umum al-wazn 
ialah sesuatu yang digunakan ukuran keadilan 
dengan timbangan." Seperti firman-Nya, syaa Wih 
bal "MI asia Jia slistI: Kami telah turunkan 
bersama mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. 
(OS. Al-Hadiid (56): 25) 


1. tbrg, jilid 7 ju? 19 hlm 126. 

2. bed, jilid F juz 20 him. #1. 

3 hid, jd S juz JA hlm, 118. 

4 Ipid, jikd FP juz 19 nlm. 126. 

5. Mp3am Mufradet Aifoazhif Juroa, hlm. SS9. 

&, An-Mukaty wal Uwuun Yolog Tafsir Ak Moawarai jilid 5 him. 279, 
7. Ar-Raghib, Oo. Cit, hlm. 554, 


Adapun firman-Nya, tes Uiali3 Latdus pan 
Sadpa at BS Ja les Lanal sulap (0.5. Al-Hijr (M5): 
19) Maka, Mauzuun maksudnya ialah ditentukan 
dengan ukuran tertentu sesuai dengan hikmah 
dan maslahat.'! 


Wasatha (5.3) 

Firman-Nya, Ieiatid Wawa Kab #Slilan MLS 
sll Ja chika! Dan dernikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu jumat Islam), umat yang 
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia, (0.5. Al-Bagarah (21: 143) 

Keterangan 

Al-Wasthu: adil dan bersifat tengah-tengah. 
Lebih dari itu dikatakan ifraathi (bertebih- 
tebihan). Dan jika kurang dari itu dinamakan 
tafriith atau tagshir (terlalu mengekang atau 
sempit). Kedua sifat terakhir ini sangat dicela, 
Di antara tiga sifat tersebut, yang paling mulia 
adalah sifat wasath (pertengahan). Artinya, tidak 
terlalu bertebihan, tidak keterlatuan dan tidak 
mengekang. Hal ini seperti dikatan oleh penyair: 

So menta Gagah BIAN) 
pa55 ygA3! Ana 9 ylo NS 

“Janganlah berlebih-iebihan dalam suatu 

hal 

tetapi ambillah pertengahan di antara 

keduanya 

karena tepi dari dua ujung itu adatah 

sesuatu: yang terceta.# 

Az-Zujaz mengatakan bahwa kata wasathan 
mempunya! dua arti, yakni 'adian wa khiyaaran 
(adil dan tengah-tengah). Kedua lafaz tersebut 
berbeda tapi mempunyai makna yang sama yakni, 
adil adalah di tengah-tengah dan di tengah-tengah 
berarti adil. 1 Di antaranya ialah Jak DL01 Salat 
wustha. Sebagaimana tertera di dalam firman- 
Nya: Peliharatah shatatmu dan (petiharatah) 
shalat wustha, Dan berdiritah idalam salatmui 
dengan khusus'. (0.5. Al-Bagarah (27: 238) 

Bahwa penyebutan salat wustha setelah 
disebutkan tafaz salat secara umum berarti 
menunjukkan pengkhususan dan pentingnya 
penjagaan dan perawatan salat wustha. Dan 


1 tafar AL araghi ad Se? 1d him. 13. 
2. Ih, plid 1 jut 4 hlm. 4. 
3. Ibnu Maazhur, Op. Cit, pd 7 him. 431 maddah L 


N ian 
s4 30N ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR?AN ISA, 
Ng) Syarah Alfaazhul Our'an Fay 


salat wustha adalah saiat yang di tengah-tengah 
dan yang paling utama. Baca “Adil, 

Adapun firman-Nya, Law 4 Klasis: Dan 
menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh. 
(M5. Al “Aadiyat 1100): 5), maka, Wasathna atau 
tawassathna. Dikatakan, Isis pikat Asal Lawa, 
apabila engkau berada di tengah-tengah kaum." 


Wasa'a (ama3) 

Firman-Nya, aseg YI Judi aKG Y! Seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. (4.5. Al-Bagarah (2): 233) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan Al-wus'u 
(luas) lawan dari adh-dhayyigu sempit). 
Artinya batas kemampuan, yaitu tidak melebihi 
kemampuan yang ada. Adapun ath-thaagah 
pengertiannya ialah akhir derajat kemampuan. 
Dan tidak ada sesudah itu selain al-a'jaazut-taam 
yang berarti tidak mampu." Selanjutnya, betiau 
menjelaskan bahwa kata 4Lyi, ialah apa yang 
dilakukan oleh manusia ketika dalam keadaan 
lapang dan mudah, bukan ketika dalam keadaan 
sempit dan mudah. 

Arti secara umum untuk kata wasa'a 
dinyatakan di dalam Firman-Nya, 4 si jan 35 
Hak Ya $: Dan jika keduanya bercerai, maka 
Allah akan memberi kecukupan kepada rmasine- 
masing dari limpahan karunia-Nya. (0.5. An-Nisa' 
41: 129) 

Adapun dua sifat Allah Swt, yang 
berdampingan dalam satu ayat, di antaranya: 

1) LuSs Lawla: Mahaluas Karunia-Nya dan Maha 
Bijaksana, Yakni, berkenaan dengan bersikap 
adil bagi suami yang mempunyai istri yang 
lebih dari satu. (0.5, An-Nisa” (4J: 129) 

2) kule mula: Yang Mahatuas dan Maha Mengetahui. 
Yakni, penegasan kekuasaan-Nya sebagai 
permilik arah timur dan barat. (0.5. Al-Bagarah 
(21: 115) 

Ih ayasli auel3, Seperti dinyatakari, suikti aula abs Sl: 
sesungguhnya Tuhanmu Mahaluas ampunan- 
Nya. Sebagaimana firman-Nya: #yaitu) orang 


yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 


1 Tafirr A-Moraah jar 10jpug W hlm, 221-215. 
Libd jatd tyuz 2 hlm. 154. 
Bia jali 2 juz 5 hlm. 1649. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 


keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil 
.Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) 
mu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah 
dan ketika kamu masih janin datam perut 
ibumu: maka janganlah kamu mengatakan 
dirimu suci. Dialah Yang paling Mengetahui 
orang yang bertakwa, (0.5. An-Najm (93): 32) 


Wasaga (3-3) 

firman-Nya, dustas Jis: Dan dengan malam 
dan apa yang diselubunginya. (G.5. Al-Insyigaag 
184: 17) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3.3 
lalahmenghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan, 
Lijug Iii 3x3, artinya “mengumpulkan hingga 
benar-benar dikumpulkan”. Misalnya, 15! jiik 
dasi: Dan dengan bulan apabila ia jadi purnama. 
(0.5. At-Insyigaag (84): 18) 

Dikatakan pula ibilun mustausigatun (akal 
keahgs), artinya unta yang sedang berkumpul. 
Penyair mengatakan: 

Wilis Lai Ud 5 
islan daan pd dala giaa 

“Sesungguhnya kami merniliki unta-unta 

dewasa yang sudah terkumpul tetapi tidak 

ada yang menggembalakannya”1 


Al-Wasiitatu (dlu 33!) 

Firman-Nya, Akui dal panls! Dan carilah 
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya. (0.5. 
Al-Maa-idah (5): 35) 

Keterangan 

Kata wasiilah pada ayat tersebut penye- 
butannya dengan bentuk mufrad itunggat), 
yang artinya satu wasilah, dan bentuk jarnaknya 
wasaa il tebtkah, oo “banyak jalan”. Maka 
maksud al-wasiilah pada ayat tersebut adalah 
Muhammad saw, adalah satu-satunya jalan 
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah. 


1. Tafsir Al daraghi jild 1 juz 3G hlm 93: Mujaoms Mufradat 
Alfaozhi Guan, hlm Sik am al-Bukhari meriwayatkan bahwa wgsoga 
adalah kumpula.. dari makhluk melata (jomcd aim danbo. hat, 
Shofuh Al-Bukhari, jilid 3 him. 223. 

2, Kata wgsioh tersebut berdasar kan sebuah riwayat pang berbunyi. 

Apa! alat my pg Selat mamang veer IU oya Sok pelan ma LIpasan yet AN oa Up peler Cp 

Takae Windy al) aa da ea ar gonad 9 Apes Intopaaa LL doll Pa pda 

Gala! pe gala 


Syarah Alfaazhul Gur'an 


Artinya Muhammad saw, layak menduduki posisi 
al-wasiilah lantaran sederajat dengan adanya 
pangkat kenabian dan kerasulannya. Menurut Ar- 
Rashib al-wasiilah ialah menghubungkan sesuatu 
dengan permohonan yang sungguh-sungguh, dan 
ia lebih khusus dari pada al-washitlah (dengan 
memakai shad, yakni perantara) karena al- 
wasiilah menggabungkan makna kesungguhan. 

Hakikat al-wasiltah kepada Allah ialah 
memelihara jalan menuju kepada-Nya dengan 
bekal ilmu dan ibadah dan meniaga keutamaan- 
keutamaan syariatnya seperti mendekatkan dini 
kepada-Nya. Sedang af-waasil 1alah orang yang 
bersungguh-sungguh menuju Allah. " Sebagaimana 
tertera di dalam firman-Nya, oekik Oesiu Sedih dai 
akik baikan Kas Ogp3 SA el Umi ag JI: Orang- 
orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan. Siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut azab-Nya. 
(0.5, Al-Isra' (171: 57) 


Wasama (0.3) 

Firman- Nya, sala Kipige op JI ja HSlirai lp 
—iia! (0.5. Al-Bagarah (21: 49) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Wasaamah pada ayat tersebut maknanya 
membebankan kepadanya/menimpakan kepada- 
nya. 


Waswas ((03w3) 

Al-Waswasah tamigii), arti asalnya adalah 
“suara perlahan yang berutang-ulang”, dari 
kata ini maka suara perhiasan dinamakan juga 


Dag Jabir bin Aodullah bahwa Kasutullah saw bersalhda: barang- 
siapa mengucapkan ketika mendengar suara panggilan fadzanj: Ya allah 
Tuhan yang yang mengajak dengan sempurna fpsnggilan) salat (suatu ke- 
wajiban) yang tetap yang dibawa deh Muhammad sebagai yang memiliki 
jalan dan keutamaan dan posiakan ia di tempat yang terpuji yang tefah 
Eagkau janjikan kepadanya, imaka) dia boleh mendapat syafaatku pada 
han Kamal. “Umdotut Chori Sparh Shotuh AL bukhan, juz S hlm. 182 Kadis 
19, 614, bah “Gd-dvp Indon dag: menuurt hadis tersebut terdapat kata 
Muhorrodon a-wosilah, Dan AN Yosilah tersebut adalah badai Ipeng- 
panti, sedangkan syarat bodet adalah adanya unsur "sederajat “keseta- 
raan” Yahti Nabi saw. mencapai derajat tersebut dan berhak menjadi ol- 
mesitah. Bata Imam Akhdlari, Ammu balgghah Teyemoh Jouhor Maknut: 
Hrnu Adaa, Boyon dan Bodi alih bahasa H Moch Anwar, cet. Ke-1 tahun 
1992, PT. Al-Waant- Bandung), 

1. Mujom Mufradot Afoozhit Guran, hlm. 560-561. 

2 Tafsir A- Moraghu, jilid 4 uz 1 hlm. 112 


tajag. Adapun waswasah yang muncul dari setan 
terhadap manusia adalah bisikan buruk yang 
mereka dapati dalam jiwa mereka, sehingga 
memandang baik hal-hal yang membahayakan 
baik terhadap tubuh ataupun ruh mereka. '' 
Maka, kaitannya dengan surat Al-A'raf ayat 


20 (Lagtpa cra Varia Ga La Lag Goka Gas Lagi Gajengd 


AMS al gala Ng OI NI Bebi ola Ot La LS la JG 
sudi) 
Maka, Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 


setan menggoda keduanya supaya memandang 
baik terhadap sesuatu yang membahayakan 
pagi keduanya (Adam dan Hawa), dan membuat 
keduanya memandang buruk apabila melihat 
apa-apa yang lebih suka mereka tutupi, dan agar 
jangan terlihat dalam keadaan terbuka. 


Waashiban (Luols) 

Firman-Nya, Lola syndl da sani!g Lil gdh La J1 
Dan kepunyaan-Nya-lah segala apa yang ada di 
langit dan di bumi, dan untuk-Nya-lah ketaatan 
ttu selama-lamanya. (0.S, An-Nahl (16): 521 

Keterangan 

Al-Washiib ialah yang kekal.“ Dikatakan: 
baah snay cuag, YAKIN Lg al: itetap, melekat, 
langgeng, tenis-menerus, tak henti-henti) seperti 
halnya kata w.osi, dan 2d! ke wes, berarti List, 
(kontinyu). Farkib ayat di atas adalah tarkib 
hashr, yang memberi pengertian menghabiskan 
semua perkara), yang berupa didahutukannya 
huruf jer farm pada kata tahu. dan disebutkan 
secara berulang), sebagaimana susunan ayat JI 
Inalum wb! 3 uas, yang artinya “hanya”, Maksud ayat 
di atas adalah apa yang ada di langit dan di bumi 
yanya tunduk dan hanya rnilik-Nya. A. Hassan 
menjelaskan banwa waashib maksudnya Dia-lahi 
yang wajib ditaati dengan tetap." Sedangkan 
kata yang menyifati azab dinyatakan dengan 
Isis Olis: Siksaan yang kekal. (0.5. Ash-Shaffaat 


1 ford pd Tue Shlm. 11: 

2. Ibadah A juz # hlm. 119. 

3. Tafsir Al Maragi pled S jas TA la Ou Ida pam Murad Afesahr 
Gur Gr, htm. SBL. 

&. Tarih Dorna ALMUhAA, jar 8 bab desa bila 618 magduh aa. 

DA Hassan, Tafsr AK Purgon. cabaian aka 30 H6 Iin, AI, man 
Asy Syaukann menjelaskan bah AsSuday, Abu Salt dan Al-Kaik: berk 
ta. wopstub edafah Ketakutan yag Sar pan az hati JAntung! Dan teramat 
Jari d-wasfbar yang berarti dhmorgdihu (sakit). Fothat Dad jitd 4 him, 
397 38 


ya Pa 
AM ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-GUR'AN MAN 4 
Ny Syarah Alfaazhul dur an Iney 


1341: 9) yakni, azab yang diperuntukkan bagi 
setan yang durhaka (syaithaanin maarid), yang 
berusaha mendengar-dengarkan pembicaraan 
para malaikat. tayat ke-7, 8). 


Washiid Lio 3) 

Firman-Nya, suojll del Isak mekp dan 
anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di 
muka pintu gua. (0.5. Al-Kahfi (181: 18) 

Keterangan 

Al-Washiid: depan pintu gua." Maka bunyi 
ayat: wa kalbuhum baasithun dziraa'aihi bit 
washitid, maksudnya anjing mereka menjulurkan 
kedua tangannya di atas tanah dalam keadaan 
terbuka, tidak merapat di halaman gua. Demikian- 
lah sebagaimaan tafsiran yang diriwayatkan 
Cari Ibnu Abbas. Sementara itu, ada pula yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud al-washiid 
adalah pintu. Sebagaimana ungkapan syair: 

aka j ki Y lai yo 

Kis 3 Te Jana da 

“Di negeri fuas lapang. 

Yang tak pernah tertutup pintunya. 

Bagiku sedangkan keboikanku di sana. 

Diakut semua orang”. 


Washafa fuia3) 

Sedang firman-Nya, Liaais bgtu te all Oolasus 
Sdi Ii saIN Lt 40.5, Ani-Naht (16): 621 

Maka, Tashifu aisinotuhumul-kadziba arti- 
nya mereka berdusta, seperti dikatakan, mimi Las 
saiil, berarti dia menyihir, dan il! Lia ahg, 
berarti dia seorang wanita yang langsing, 

Adapun firman-Nya, #Sal mu, JW iis Sad 
Gedwai La de Gatal Geri (OS. AlAnbiyaa' (211: 
112), maka, Mao tashifuun: maksudnya kedustaan 
yang kalian datangi dan ada-adakan, seperti 
perkataan kalian: malah dia mengada-adakan 
fAl-Gur'an). bahkan dia sendiri seorang penyair”, 
(0,5. Al-Anbiyaa' (211: 51)! 

Firman- Nya, mis! pkai meses Ul Aolad3 93: Dani 
janganlah kalian mengatakan terhadap apa yang 


1. Taja At MuragA alid 5 ntp 15 hlm 104: Al Woshed adalah ol- 


base tamaknya 2dnlah Lp klas, Tan diratakan atwosfrid adalah af- 


baabufanduh Lihat, Sherhrb Al Bukhar ad 3 hlm. 157, 
2 ford. pad Ser Ia hina. 129, Ar-Raghib, Op. Cr, him. 563. 
Mid ld Sijbg Id hlm GR. 
Ada ah bone 17 him. F8. 


disebut oleh lidah kalian secara dusta... (0.5. 
An-Nahl (16): 116) 

Maka, as, sebagaimana mereka menga- 
takan, sardl bisa Uki3 Jaa! Lisay 453 dl, bahwa, 
yang mereka maksudkan, ialah dia orang 
yang tampan dan kedua matanya menggoda 
orang yang memandangnya, karena wajahnya 
merupakan sumber keindahan dan matanya 
sumber godaan serta sihiran, maka seakan ia 
seorang yang mengetahui tentang keberadaan 
dan hakekat kedua sumber itu: dia melukis hanya 
kepada manusia dengan seindah mungkin dan 
memperkenalkan hanya dengan kesempurnaan 
lukisannya. 

Selanjutnya, dijelaskan bahwa ungkapan 
demikian itu disebabkan Allah menjadikan 
kedustaan seakan suatu hakekat yang tersem- 
bunyi, dan perkataan mereka yang dusta mene- 
rangkan serta menjelaskan hakekat itu. Karean 
sifat dengan kedustaan itu, maka seakan lidah 
mereka adalah hakekat kedustaan, dan dari 
situlah diketahui sumbernya. Atas dasar ini maka 
Abu At-A'la Al-Ma'arri mengungkapkan sebuah 
bait syairnya: 

an adan Hal Ii Ipa 

YEN miss Ale SS 

“Kilat Ma'arrah berjalan malam setelah 

lemah-kemudian bermalam di rumah- 

melukiskan lelah". 

Maksudnya, perjalanan kilat itu melukiskan 
kelelahannya." 


Al-Wasiilatu (aku 3!) 

Firman-Nya, dug adi (jauls: Dan carilah 
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya. (0.5. 
Al-Maa-idah (51: 35) 

Keterangan 

Kata wasiilah pada ayat tersebut penye- 
butannya dengan bentuk mufrad tunggal, 
yang artinya satu wasilah, dan bentuk jamaknya 
wasaa'il uu), “banyak jalan”. Maka maksud ci- 
wasiilah pada ayat tersebut adalah Muhammad 
saw., adalah satu-satunya jalan yang dapat 
mendekatka.. diri kepada Allah.! Artinya 


1. tbrd, nlid juz 1d hlm. 155. 

2 tod, atid Sjuz 14 hlm. 152. 

1. kata wosilah yang merujuk kepada Muhammad saw, adalah ber- 
dasarkan sebuah riwayat 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 
Syarah Alfaazhul Gur'an 


Muhammad saw. layak menduduki posisi gl- 
wosiilah lantaran sederajat dengan adanya 
pangkat kenabian dan kerasulannya. Menurut Ar- 
Raghib al-wasiilah ialah menghubungkan sesuatu 
dengan permohonan yang sungguh-sungguh, dan 
ia lebih khusus dari pada al-wasfniilah (dengan 
memakai shad, yakni perantara) karena al- 
wasiilah menggabungkan makna kesungguhan. 

Hakikat ai-wasiilah kepada Allah ialah 
memelihara jalan menuju kepada-Nya dengan 
bekal ilmu dan ibadah dan menjaga keutamaan- 
keutamaan syari'atnya seperti mendekatkan diri 
kepada-Nya. Sedang al-waasif ialah orang yang 
bersungguh-sungguh menuju Allah." Sebagaimana 
tertera di dalam firman-Nya, bgkis ogees all! bla! 
ale dgdlbag kian Ogbing pl Ae Uma aga II: Orang: 
orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan, Siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut azab-Nya. 
(0.5. Alisra” (971: 54) 


Washala (ios) 

Firman-Nya, V3 Mo Ya Kiai Yg Spons Ia AN Jasa La 
ala: Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan 
atlanya bahiirah, saa'iban, wasiilah dan haam. 
(0.5. Al-Maa-idah (5): 103) 

Kelerangani 

Washiilatun (aues) adalah Seekor domba 
betina melahirkan anak kembar yang terdin dari 
jantan dan betina, maka yang jantan itu disebut 
washiilah, tidak disembelih dan diserankan 
kepada berhala, 


Bakat AA any po el ee rn PJU La slah pa 1 al pm ah AI ee Cp ses ya 
Sadar oat dn! Sonata Latin apl 1 Maan 4 laman pt Teten 2 Gaia! FAna «301 lal 
Maag aya ali al 
Dari Jabar ban "Abduh bahwa Rasulullah saw. bersabda: barang: 
sapa mengucapkan ketika mendengar suara panggilan (adzan). Ya Allah 
Tuhan yang yang mengajak dengan sermpurna Ipanggilan) salat (suatu ke- 
wapban| yang tetap yang dibawa oleh Muhammad sebagai yang merniliki 
jalan dan keutamaan dan posisikan ia di tempat yang terpuji yang telah 
Engkau jargikan kepadanya, Imaka) dia boleh mendapat syaraatku pada 
hari kamnat Umdatul Doors Syah Shohih Al Bukhori, jur 5 hlm. 182 hadis 
no. 614, bab oedyo Indon nedao, menuutt hadis tersebut terdapat kata 
Muhommandanr al wositah Dan at-raloh tesebut adalah badar (peng- 
panti), sedangkan syarat badai adalah adanya unsur “sederajat” “keseta- 
raan” Yakm Nabi saw mencapai derajat tersebut dan berhak menjadi al- 
wosilah Bara pengerian badar (pengganti) dalam buku yang disusun oteh 
Imam Akhdlor. fu bolaghah FTeriemah Jouhor Mokaun" mu Mo'oni, 
Bayan dam Badi, alih bahasa: H. Moch Anwar, cet. Ka-l tahun 1964, FT 
Alan andung! 
1 Murtom Mofradat Alfadshul dur'oa, hlm, 560-561. 
2 Depag, A-Juron don Terjermohnya, catatan kaki no. 451 hlm. 120 


Adapun washshalaberarti “menghubungkan” 


(menjadikannya bersambung), seperti firman: 
Nya, Janda Ioi al boss: Dan sesungguhnya 
telah Kami turunkan berturut-turut perkataan 
int (Al-Gur'an) kepada mereka agar mereka 
mendapat pelajaran. (4.5. Al-Oashaash (28): 5t), 
maka, at-taushiilibentuk masdar dari Jogi Jas 
Wuess adalah menghubungkan sebagian potongan- 
potongan tali dengan sebagian yang lain. Makna 
ini ditegaskan oleh penyair: 

Ka3 Jlila Glgja sud Jaa 

Jan ya Jia La meat cats 

“Katakantah kepada bani Marwan, mengapa 

tanggung jawabku masih saja disambung 

dengan tali yang lemah”. 

Maksudnya di sini ialah diturunkannya Al- 
Gur'an secara bertahap dan terpisah-pisah, yang 
sebagiannya bersambung dengan sebagian yang 
lain. 


Washaa (3) 

Firman- “Nya, Wib Liga dad peni! Up che 
bgotini pil II Gigi MB Sek) SI Almol WI 5 Dan 
Ibrahim telah mewasiatkan Ucapan itu kepada 
anak-anaknya, demikian pula Ya gub. (Ibrahim 
berkata): “Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah 
kamu mati kecuati dalam memeluk agama islam”. 
(@.S. Al-Bagarah (2): 132) 

Keterangan 

Al-Washiyyah adalah menyerahkan kepada 
yang lain yang dengannya ja melakukan (pesan) 
nya disertai dengan nasihat, diambil dari ucapan 
mereka, Anel3 Sal, yakni tumbuh-tumbuhan 
yang terus-menerus bersambung." Sedang at- 
taushiyah sifatnya menunjukkan kepada orang 
lain hal yang baik dan bermanfaat baginya secara 
lisan atau perbuatan sebagai amal kebajikan 
dalam masalah agama atau dunia.” 

Adapun firman-Nya: wajua ASia Dgasi sala 
Sai ye daa! JI Uas MN Anag latah (OLS. Al- 
Bagarah (21: 2465 

Maka, washiyyatan li-azwaajihim maksud- 
nya ialah Allah menjadikan wasiat itu sebagai 


1 Id, jibd FP puz 20 hlm. 67: Adurjant Mofrodot Alfrozhel Ourpn, hlm. 
En. 

2. Mujom Mufrodat Alfaozhul Gur an, htm, 562 

3, Tafsir A-Margghi, jilid 1 jur 1 hlm. 2182. 


penghibur (mata') bagai para istri yang ditinggal. '! 

Sedangkan firman-Nya: Jialt Ipsolgis Gadu (juolgi3 

(4.5. AlAshr (1035: 3), maka, wa tawaashau 

bil-haggi maksudnya ialah saling memberi 

nasehat antarsesama kepada suatu keutamaan 
dan kebaikannya tidak diragukan lagi.! Dan, 
wa tawaashau bish-shabri: saling mewasjatkan 
antarsesama kepada sikap sabar,” Dikatakan: 
23AIl selsi, apabila sebagian mereka memberikan 
nasehatnya kepada sebagian yang tain.4 
Selanjutnya kata washaya, yang berarti 

“memerintahkan”, “mewajibkan”, “menetap- 

kan” dimuat di beberapa tempat, antara lain: 

1) Firman-Nya, Lgi ag yh03 Lo adil ya ASI pa! Dia 
telan mensyariatkan bagi kamu tentang agama 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh. (0.5. 
Asy-Syuura (427: 13 

2) Firman-Nya, Ipad GI rang Grogih pedia! dg Likkog Lag 
Ad Iii Ya mal: Dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa 
yaitu: tegakkanlah agarna dan janganlah kamu 
berpecah belah tentangnya. (0.5. Asy-Syuura 
1421: 13) 

3) Firman-Nya, A£63 ba msi! gigi Seddl Uilog dp 
AI El ol Su: dan sungguh Kami telah 
memerintahkan kepada orang-orang yang 
diberi Kitab sebelum kamu dan (juga) kepada 
kamu, bertakwalah kepada Altah. (0.5. An- 
Nisa” (4J: 131) 

4) Firman-Nya, as Ja Wag Abi dilab dillpp bli Lilin 
gak 4 Ulas: Dan Kami perintahkan kepada 
manusia (berbyat baik) kepada dua orang ibu- 
bapaknya: ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah dan 
menyapihnya dalam dua tahun. (0.5. Lugman 
(31k: 14): t@.5. Al-Ahgaaf (46): 15) 

5) Firman-Nya, Like gula olwYi Uoga: dan Kami 
wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada 
kedua orang ibu-bapaknya. (0.5. Al“Ankabuut 
(291: 8) 

6) Firman-Nya, ig Wil aitag SI ilagk ai ai 
Apakah kamu menyaksikan di waktu Aliah 
menetapkan ini bagimu. (0.5. Al-An'am 


1. io jdi N juz Ahlm 304. 

2 4633, jilid 1Ohjuz 30 hlm, 254 

3 td, ptid 10 juz 30 him 734: Mujom Muafradat Afagrhil Gu on, 
hlm. 562. 

4. Mu'romn Mufradat Affoozhi Our'an, hlm, 562. 


: 


(6J: 144) Arti selengkapnya: Makantah dari 
rezeki yan” telah diberikan Allah kepadamu, 
Janganlah kamu mengikuti tangkah-langkah 
setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang 
nyata bagimu. (Yaitu) detapan binatang 
yang berpasangan, sepasang dari domba 
dan sepasang dari kambing. Katakartah: 
“Apakah dua yang jantan yang diharamkan 
Allah ataukah dua yang betina, ataukah 
yang ada dalam kandungan dua betinannya?” 
Terangkaniah dengan berdasarkan penge- 
tahuan jika kamu merang orang-orang 
benar, dan sepasang dari unta dan sepasang 
dari lembu. Katakanlah: “Apakah dua yang 
jantan yang diharamkan ataukah dua yang 
betina, ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya. Apakah kamu menyaksikan di 
waktu Allah menetapkan ini bagimu?" (KLS. 
Al-An'am f6j: 142-144) 

7) Firman-Nya, 4 #Slas 6833. Demikian itu 
yang diperintahkan Tuhanmu kepadamu. 
Arti selengkapnya: Katakanlah: “marilah 
kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu, yoitu: janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu- 
bapak, dan janganlah kamu membunuh 
anak-anak kamu karena takut kemiskinan. 
Kami akan memberi rezeki kepadamu 
dan kepada mereka: dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, 
baik yang tampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi. jangantah kamu membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
melainkan dengan sesuatu sebab yang benar". 
Demikian itu yang diperintahkan Tuhanmu 
supaya kamu memahaminya. Dan janganlah 
kamu dekati harta anak yatim, kecuati dengan 
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai 
ja dewasa. Dan sempurnakantah takaran dan 
timbangan dengan adit. Kami Udak memikuikan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 
moka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun 
dia adalah kerabatmu, dan penuhilah janji 
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah 


rr 


kepadamu agar kamu ingat. Dan bahwa fyang 
kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia: dan jangantah kamu 
mengikuti jalan-jalan yang taini, karena 
jalan-jalan itu menceraiberaikan kamu dari 
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan 
Allah kepadamu agar kamu bertakwa. 10.5. 
Al-Ary am (6): 151, 152, 153) 

Adapun washaya yang berarti wasiat, 
dinyatakan di dalam firman-Nya, 2nog Deulatus V3 
Gain era Ji Yg? lalu mereka tidak kuasa membuat 
suatu wasiatpun dan tidak (pula) dapat kembali 
kepada keluarganya. (0.5. Yaasiin (361: 50) 

Sedangkan es berarti orang yang 
berwasiat. Sebagaimana firman-Nya, Lis yogi! 
Orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah, 
(0.5. Al-Bagarah (2): 182) 


Wadhu-a (: 3403) 

Lafaz ini tidak terdapat di dalam Al-Gur'an. 
namun ia sebagai tafsiran dari bunyi ayat:.... 
saw al.eta! Maka basuhlah mukamu.... (0.5. Al- 
Maa-idah (SJ: 7) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa :53. 
dengan difathakan wawu-nya dan didhammankan 
dhat-nya dari : 533 yakni bersih, indah ($ —u: 
Ma). Dan juga berarti air yang digunakan untuk 
berwudhu. Bila didhammahkan woawu-nya berarti 
menyiram dan membasuh tehasala wa masaha) 
anggota badan tertentu sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Pembuat syara" Al-Hakim (Allah 
Swt 


Wadha'a (223) 

Firman-Nya, saka oeyel! SA3 SSI janda 
Yi Aiu Yg Sindino poli Y HUSN Tia Jla Val Ugdgil3 dab Lag 
lokasi: Dan ditetakkanlah kitab, lalu kamu akan 
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan 
terhadap apa yang itertutis) di dalamnya, dan 
mereka berkata: “Aduhat celaka kami, kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan 
tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat 
semuanya. (0.5. Al-Kahf (187: 49) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Wu- 
dhi'al-kitaab dalam ayat tersebut maksudnya 


L. Maan Lugharel Fugahg, hlm 46, 


Pa 
13 


adalah kitab setiap orang diletakkan pada tangan 
masing-masing, ketika dihisab. "! Dan dinyatakan, 
lensa Unag- As ia3, yakni cepat jalannya (asra'u 
Fi siirihih. Dan BG xa3, berarti merendahkannya 
(adzatlahu). Dan dikatakan: sai dit 203, yakni 
Allah merendahkan orang-orang yang takabbur. 
Dan Laos 3 Uus sll a23, berarti perempuan yang 
telah melahirkan. 

Wudhi'al-kitaab berarti diberikan buku 
catatan, seperti firman-Nya, Pai 23 SSI Fe 33 
kxsdls: dan diberikanlah buku (perhitungan 
perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah 
para nabi dan saksi-saksi. (0.5. Az-Zumar (39): 
69) 

Firman- Nya, sasa ya Se MUI Ogan Ipda adl Uya? 
yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah per- 
kataan dari tempat-tempatnya. (0.5. An-Nisa' 
(41: 46) (0.5, Al-Maa-idah (5): 13) 

Maksud yuharrifuunal-katima 'an mawaa: 
dhi'ihi, ialah mengubah arti kata-kata, tempat 
atau menambah dan mengurangi.” Sedang kustys 
adalah bentuk jamak, dan bentuk mufradnya 
kem. Artinya tempat. Baca Harrafa, Tahriif. 

Adapun firman-Nya, Semoga LigSis: dan 
gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), (0.5. Al- 
Ghaasyiyah 188): 14) 

Maka maksud maudhuu'ah pada ayat 
tersebut ialah disediakan bagi para peminumnya. ! 

sedangkan Firman-Nya, asasi La pub Isayi 3 
ad One pSeiy @itill ASigiag ASINS Iganogg YGS Ih, 
Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, 
niscaya mereka tidak menambah kamu selain 
dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan 
bergegas-gegas maju ke muka di celah-celah 
barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di 
antaramu. (0.5. At-Taubah (9): 47) 

Maka, Audha'uu dalam ayat tersebut, 
dikatakan, Jail ia, berarti seseorang melompat 
dengan cepat, dan sist asi, berarti mengendarai 
kendaraannya dengan cepat." 


1. Tafsir Al-Adaroghi, pd Syur 15 hlm. 155. 

2. Mu'jom Al Wash, jug 2 bab wow im, 10379, 

3. Depag, Alur on dan Teremohnpo, catatan kaki no. 407 hlm. 160. 

4. Tafsrr Al-Maraghu, plid 10 yuz 30 him. 135: Ar-Raghib, Op. OL. hlm. 
S3. 

5 Jbef jt 4 juz 10 hlm. 120. 


| ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
1 Syarah Alfaazhul Dur'an 


IA - . 


G Sa 


Wadhana (3) 

firman-Nya, Soga 22 de: Mereka berada di 
atas dipan yang bertahtakan emas dan permata. 
(0.5. Al-WaagPah 1961: 15 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat hanya sekali. Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa Li33. berasal 
dari #3, artinya “menenun” (menatahkan). 
Dan bunyi ayat: 'ala sururin maudhunah, adatah 
dipan-dipan yang bertatahkan emas, berjalin 
dengan mutiara dan permata. Al-A'sya, ketika 
menyifati batu perang mengatakan: tile Jusis 
welas, yakni, di antara baju perang itu ada 
yang bertatahkan emas dan mutiara. la berjalan 


menyerta? kabilah-kabilah itu kafilah demi 
kafilah." 
Watha-a (oa) 

Firman-Nya, 33 abi: tebih tepat. Arti 


selengkapnya berbunyi: Sesungguhnya bangun di 
waktu malam adatah lebih tepat (untuk khusyu") 
dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. (0.5. 
Al-Muzammil (73): 6) 

Keterangan 

wath-an artinya “cocok dan sesuai”. Ini 
berasal dari perkatan mereka, (is ix IG Aib3, 
apabia aku cocok dengan si Fulan dalam hal 
itu. Dan di antara firman-Nya, Isilotgal Lela dagayass 
Sl 33 atas: dan mengharamkannya pada tahun 
yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan 
(mencocokkan) dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya.... (0.5. At-Taubah 19J: 37) 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa jiss, 
dengan difathahkan wawu-nya dan disukunkan 
tha'-nya adalah masdar dari (AJI ijas iba, yakni 
menginjaknya (daasahu). Dan juga berarti 
memasukkan kemaluan ke farji bagian depan 
atau pun di belakang baik untuk manusia maupun 
binatang. Di antaranya dikatakan: iJos 3 Fjall Asa 
sel memasukkan kemaluan melalui lubang 
depan dan belakang). 


Sedangkan firman-Nya, sa Asam pagibai Pj 


pls yu S,aa! bahwa kamu akan membunuh mereka 


1. bud, jilid 9 juz 77 hlm 135: Ar-Ragbub. Oo. Cit, hlm. 563. 
2. tbid, jlid 10 juz 2& hlm. 116: Ar-kaghib, Op. Cit, hlm. 563, 
3. Mu'jomn Lughatul Fugohe", hlm, 376-177, 


yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan 
tanpa pengetahuanmu. (U.S. Al-Fath (48): 25) 

imam -i-Maraghi menjelaskan bahwa Alt- 
wath-u artinya mermendamkan, sedang yang 
dimaksud dalam ayat tersebut falah pembinasaan. 
Menurut riwayat, Nabi pernah berdoa: “Ya Allah, 
keraskantah pembinasaanmu terhadap kaum 
Mudhar”"" 


Wathara (73) 

Firman-Nya, LStis3y 3 Lia any sea Lala? Maka 
tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 
Istrinya (menceraikannya), kami kawinkan kamu 
dengan dia. (0.5, Al-Ahzab (33): 37) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-wathoru ialah ke- 
inginan dani hajat yang terpenting." 


Wathana (3) 

Firman-Nya, 28 glolya 4 AI pSual AM 
Sesuneguhnya Allah telah mesotong kamu thai 
kaum mukminin) di medan peperangan yang 
banyak. (O.S. At-Taubah (91: 26) 

Keterangan 

Al-Mawaaothiin adalah bentuk jamak dari 
Sisa, yaitu tempat menetap dan bermukim 
manusia, seperti negeri, Yang dimaksud di sini 
ialah berbagai peristiwa dalam peperangan.:! 


Wa ada (5x3) 

Firman-Nya, abi at AO & Ieaiai JUS Laghias 
Sia pa 33 m3: Mereka membunuh unta itu, maka 
berkata Shaleh: “Bersukarialah kamu sekalian di 
rumahmu setama tiga hari, itu adalah janji yang 
tidak dapat didustakan.” (0.5. Ruud (311: 65) 

Keterangan 

Al-Wa'du adalah berita yang sudah tertentu 
waktunya tjanjih. Jadi, seolah yang berjanji 
itu berkata kepada orang yang menerima 
janji itu pada waktunya. Kalau ia benar-benar 
menunaikan, maka fa adalah orang yang benar, 4! 

Adapun firman-Nya, «SI yaai Gi alas di 
facsa (OS. Al-Kahfi (18): 48) Maka, Mau'idan, 


Ll Taja A-Maragha, yi 9 juz 27 hot. 137, 

2. Maryam Mufradot Aeon oeron, hlm. 564. 
3, Taferr A- Maraghi, jilid juz 10 hlm 85, 

4 bad. jd du? 12 hlm. 55. 


dimaksudkan saat ketika Kami menunaikan apa 
yang Kami janjikan, yaitu kebangkitan dengan 
peristiwa yang mengikutinya! Begitu juga 
may 'id, yang berarti hari Kiamat,”' Sebagaimana 


firman-Nya, pelek bilang Igalla UK malitial yi ctb3 
las: Dan f(pendudukh negeri itu telah Kami 
binasakan ketika mereka berbuat zalim, dan telah 
Karni tetapkan waktu tertentu bavi kebinasaan 
mereka. (0.5. Al-Kahh 118): 59) 

Al Wa'du adalah janji khusus tentang 
kebaikan atau mencakup keburukan dan 
kebaikan, dan inilah yang benar. Sedangkan al- 
wa'fid, ialah janji khusus mengenai kejahatan 
atau keburukan. Adapun disebutkannya apa yang 
diberikannya kepada penduduk neraka sebagai 
wa'dun, boleh jadi merupakan ejekan, atau 
karena terdapat keserupaan, yaitu sama-sama 
janji.! Sedangkan firman-Nya, kagil his Aa Dglgis3 
aisLo alis Gl (OS. Al-Anbiyaa' (21): 38) Maka, 
al-wa'du artinya janji. Maksudnya, bangkitnya 
Kiamat.“ Begitu juga oi-wa'dut hagg, berarti 
janji yang benar. Maksudnya, hari Kiamat.” 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, was 
AAL GUS Ah Vikas lajA5 cd jas nada PAUS Gan Asa! 
cab ES katana ga (0.5. Al-Anbiyaa' (217: 97) 

Adapun al-wa'dul hasan, maksudnya 
janji yang baik, yaitu pemberian Taurat yang 
mengandung petunjuk dan cahaya."! Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, ia3 pi (Sami ali 
KI de Tak pia Jai SI nah at Oral! Ale Jadi Utan! 
Kemudian Musa kembali kepada kaurnnya dengan 
marah dan bersedih hati. Berkata Musa: “Hai 
kaumku, bukarkah Tuhanmu telah menjanjikan 
kepadarnu suatu janji yang baik? Maka apakah 
terasa lama masa yang berlalu itu bagimu atau 
kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu 
menimpamu, lalu kamu melanggar perjanjianmu 
dengan aku?” (0.5. Yhaaha (201: 86) 


Wa'azha (4523) 
Firman-Nya, 50 js adal Silacgi Lite Ian Inda 
Irsstsli: Mereka menjawab: “Adalah sama saja 


E. sperd jiluh Sur 15 hri 155 

2 Tata jilid 5 juz 1S Im 165. 

3 hood, pki 3 pa? S hlm 1501 Mu tam Mufrodoi Alfaozhi Guan, him. 
503. 

4. Sad, jihd Suz 17 blm 32 

5 bid, jilid Hjuz 17 him. 6£. 

5. Jend, pd A juz te lm. 137 


bagi kami, apakah kamu memberi nasehat atau 
tidak memberi nasehat, (0.5. Asy-Syu'araa' (26J: 
136) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 'as,, 
dengan difathahkan dan disukun adalah masdar 
dan ls, yakni —dal Al 3 Li sel sal! (perkataan 
yang melunakkan kalbu dengan menyampaikan 
janji dan ancaman). Dan juga berarti per- 
ingatan agar mencegahnya dari kejahatan 
dengan mengingatkan akan janji pahala dan 
mengingatkan akan ancaman berupa siksa.'! 
Seperti firman-Nya, sluly olusYis Jaalk ju AU SI 
JOS pSnd pilaah dala SEA elsa ye Lgeug U)AI 3 
(O.S. An-Naht (16): XM) maka, al-wa'zhu, berarti 
pengingatan akan kebaikan dengan memberikan 
nasehat dan petunjuk. 


Waa'iyatun (desa) 

Firman-Nya, kets 55: Telinga yang mau 
mendengar. (G.5. Al-Haaggah (691: 12) 

Keterangan 

Waa'iyatun — maksudnya 
mendengarkan akibat buruk orang-orang 
yang mendustakan hari Kiamat, sebagaimana 
firmannya: Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? 
Dan tahukah kamu apakah hari Kiamat itu? Kaum 
Isamud dan kaum "Ad telah mendustakan hari 
Kiamat. Adapun kaum Tsamud, maka mereka 
tetah dibinasakan dengan kejadian yang luar 
biasa. Adapun kaum "Ad, maka mereka telah 
dibinasakan dengan angin yang sangat dingin 
lagi kencang, yang Allah menimpakan angin itu 
kepada mereka selama tujuh malam dan delapan 
hari terus menerus: maka kamu lihat kaum “ad 
pada waktu itu mati bergelimpangan seakan- 
akan mereka tunggal-tunggal pohon korma yang 
telah lapuk. Maka kamu tidak melihat seorangpun 
yang tinggal di antara mereka. Dan telah datang 
Firaun dan orang-orang yang sebelumnya dan 
penduduk negeri yang dijungkir balikkan karena 
kesalahan yang besar. Maka masing-masing 
mereka mendurhakai rasul Tuhan mereka, lalu 


ialah may 


1. Mureen Lughatur Fagohr', hlm. 377: Talas Antarnghi, ilid 7 juz 
Sm 35 

£. tafsir Al Maraghu, jilid Sjur 1d hlm. 129: Ar-Ragheb, Oo, Gt, bim. 
564. 


Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang 
sangat keras. (0.5, Al-Haaggah 169): 1-10) 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-wa'yu 
adalah menjaga berita (pembicaraan) dan yang 
seumpamanya,') Az-Zamakhsyari menjelaskan 
bahwa waa'iyah adalah segala sesuatu yang 
dengannya diri anda akan terpelihara, dan bila 
sesuatu tersebut selain diri anda yang dapat 
memeliharanya maka dikatakan sisi. Seperti 
ucapan anda: wall 3 jadll cassi (meletakkan 
sesuatu pada ujungnya). | 

Dan firman-Nya, » 
(70): 18) maksudnya ialah dia mengumpulkan 
harta dan lalu menempatkannya dalam wadah. 


Wi'aa' (elcs) 

!k4, artinya karung, tempat barang 
disimpan di dalamnya. Seperti firman-Nya, Ika 
daileles Jid pyussl: Maka mulailah Yusuf memeriksa 
karung-karung mereka sebelum (memeriksa) 
karung saudaranya sendiri. (0.5. Yusuf M2): 76) 


Wafada (233) 

Firman-Nya, ads yanill JI dadikl padu pa 
Ingatlah (ketika hari Kami mengumpulkan 
orang-orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Pemuran sebagai perutusan yang terhormat, 
(0.S. Maryam 1191: 85) 

Keterangan 

Dikatakan: 3513 Isa 3 sai adalah kata 
dalam bentuk jamak dari 435, yaitu kaum yang 
datang menghadap raja untuk melaksanakan 
kebutuhan. Maksudnya ialah, mereka datang 


secara terhormat dan mulia dengan ber- 
kendaraan.“ 
Wafara (535) 

Firman-Nya, ips 2s! Sebagai suatu 


pembalas yang cukup. Sebagaimana firman- 


1 Marjom Mofrador Alfoozhul Guran, hlra. 565, 

2 Al-Kasysyoof, juz 4 him. 151: di dalam Mu'jarn disebutkan bahwa 
ap adalah mesdor dari (#8: yakni pemahaman dan selamat dasar tujuan 
yang @icapanya lo-drpkh. Di antaranya gi-tov3woh, yak membentuk 
kerangka pemahaman yang benar sehingga yang ada dibenak pikirannya 
terbukh kebenarannya. Sedangkan den Dengan dikasrahkan wow 
nya jamaknya Tuw dari sed! gai, apabila menyimpannya, dan tempat 
menamnpanya disebut aw oo! Mu'jam Lughatw Fugeho' hlm 477, 

3, Tafser Al Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. &6. 

4. Ihid, jilid & juz 15 hlm. 62: Ar-Raghib, Up. Ca. hlm. 565. 


Nya: Tuhan berfirman: “Pergilah, barangsiapa 
di antara mereka yang mengikuti kamu, 
maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
balasanmu semua, sebagai suatu pembalas yang 
cukup. (0.5. Al-Isra" (177: 63) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-wafru 
mencakup harta benda dan kebutuhan pokok 
lainnya, sesuatu yang menunjukkan banyak dan 
luasnya f(al-katsiir wa al-wagasi"), dan ini berlaku 
secara umum, dan jamaknya #43 5333. 

Sedang isis, dalam ayat tersebut di 
atas maksudnya, dengan sempurna tanpa ada 
sesuatupun yang tersimpan dari padanya. Yakni, 
seperti yang dikatakan orang, 14 sks j4, yang 
artinya: sempurnakanlah untuk kawanmu itu 
barang-barangnya. Dan kata penyair pula: 

talas A93 Ia Siah Jadi da3 
pi pad GAN Ga 9 Oya 

“Barangsiapa yang berbuat kebaikan 

tanpa mencerca. Maka, sempurnalah 

kebaikannya. Dan barangsiapa tidak takut 

dicela maka tercelatah fa" 3 

Al-Farra” berkata: apabila anda sesuatu 
diserahkan kepada anda, anda mengatakannya 335 
3 (sempurna dan anda memujinyah, dan anda 
tidak mengatakan j3: ikurang dan mencelanya). 
Ini adalah sebuah misal yane ditujukan kepada 
seorang laki-laki yang diberi sesuatu lalu ia 
mengembalikan kepada anda tanpa perasaan 
membenci." 


Wafadha (433) - Yuufidhun (Sgwads3) 

Firman-Nya, Ji AAS Latino WAS oa Kegel gi 
Umadg —yai" (yaitu) pada hari mereka ketuar dari 
kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi 
dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu 
di dunia). (0.5. Al-Ma'arij 1701: 43) 

Keteranagan 

Al-ifaodh adalah bersegera (al-israa'). 
Asalnya adalah melawan orang yang telah diusir 
sebagai kinayah bagi orang yang melakukan 
penyuapan kepadanya, sedang bentuk jamaknya 
adalah (ati, 4 


IL Ibnu Manzhur, Op. if jilid 5 hlm. 287 maddah . 4. 

2 Tafsir AlAdaroghi, hlet S jus 15 hlm. 68: ArRaehib, Op. Cit, hlm. 
565. 

3 Ibnu Manzhur, Op. CL jihd S hlm. 288 maddah ... 

4. Mayam Murredot Alfarahe Juraa, ln, 565. 


Wafaga (.333)- Wifaagan (843) - 


BN Ta NA 


Taufiigun 


Firman-Nya, dit Yi ssi Las: Dan tidak ada 
taufik bagiku melainkan dengan pertolongan 
Allah. Sebagaimana firman-Nya: Syu'cib berkata: 
“hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku 
mempunyat bukti yang nyata dari Tuhanku dan 
dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rezeki yang 
baik ipatutkah aku menyalahi perintahnya)? Dan 
aku tidak berkehendak menyalahi kamu dengan 
mengerjakan) apa yang aku tarang. Aku tidak 
bermaksud kecuali #mendatangkan) perbaikan 
selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak 
ada taufik bagiku melainkan dengan pertolongan 
Ailah. Hanya kepada Allah aku bertawakkat dan 
hanya kepada-Nya-tah aku kembali. (0.5. Huud 
(1fJ: 88) 

Keterangan 

Al-wifgu adalah usaha untuk memper- 
temukan antara dua hal. Dikatakan, B3 Lai, 
mi iaG3, yang berarti aku menjumpainya. Dan 
al-ittifaag adalah ketetapan (kesepakatan) yang 
dilakukan oleh manusia sesuai dengan kapasitas 
kemampuannya, dalam lapangan kebaikan 
maupun kejahatan. '! 

Sedang at-tauffig juga berarti “kesepakat- 
an”, namun secara khusus dipakai dalam hal 
mempertemukan kebaikan bukan keburukan. 
Maka, wa maa taufftigi illallaah, dikatakan: tui 
dilizos JW! aliad, yakni ketika sukses melihat 
hilal 

Firman-Nya, Ls AJI ats: Allah memberi 
taufik kepada suami istriitu. Se bagaimana firman- 
Nya: Dan jika kamu khawatir ada persengketaan 
ontara keduanya, maka kirimlah seorang hakam 
dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua hakam itu 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya 
Allah memberi taufik kepada suami istri itu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenai. (0,5, An-Nisa' (AJ: 34) 

Sedang firman-Nya, tilas ifa: Sebagai 
balasan yang setimpal. (9.5. An-Naba' (781: 26) 
Yakni, sesuai dengan amal yang dilakukannya 
tidak dilebihi dan tidak dikurangi. 


1. #tug, hlm. 565. 
2. big, hlm, 565. 


Waffa (733) 

Firman-Nya, Wih disgi Agil aSasi bo GI: 
Apabila datang kematian kepada salah seorang 
di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat- 
malaikat Kami. 40.5. Al-An'am 16): 61) 

Keterangan 

Tawaffa isi), ialah mengambil sesuatu 
secara utuh dan sempurna. Kemudian kata ini 
dipakai untuk makna “kematian”. Seperti 
firman-Nya, Ulgjl bapee3 ASia Usdyu Jadls! Orang- 
orang yang meninggal dunia di antara kamu 
dengan meninggalkan istri-istri. (9.5. Al-Bagarah 
(21: 234) 

Maka, Ss34, dalam ayat tersebut ialah &433si 
Oma 3: Mereka dipegang dicabut nyawanya. Asal 
at-tawaffa, adalah Yu6 uas 2g4 Asi: mengambil 
sesuatu secara utuh dan sempurna. Maka bagi 
orang yang telah meninggal, adalah orang yang 
telah mengakhiri hidupnya dan telah tercabut 
umurnya. 

Abu Su'ud mengatakan, bahwa yatawaf- 
fawna, adalah mengambil nyawa-nyawa 
mereka dengan wujud kernatian. Karena at- 
tawaffa, adalah al-gabdhu. Dikatakan, Susy 
Jk: Harta bendaku telah lenyap. Imam Ar-Raziy 
mengatakan. bahwa 433i Ss Gi, apabila si 
Fulan telah meninggal dunia. Maka orang yang 
mengatakan, tuwuffiya maknanya, gabdhu wa 
akhadza imengambil, mencabut). Dan ada juga 
yang mengatakan, tuwuffiya maknanya 4353 
Asi isi Iras: Dan telah berakhir umurnya, yakni 
telah tercabut ajalnya.: 

Firman-Nya, Jabal ss ehagia 31: Sesungguhnya 
Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku (Abi 
“Imraan BL 55). 

Perihal ayat tersebut, para ulama 
mentakwilkan masalah ini dalam dua pendapat: 
1) Datar ayat ini terdapat tagdiim dan ta'khiir 

(mendahulukan dan mengakhirkan menurut 
istilah ilmu ma'anih, Bentuk asalnya, 
seharusnya innii reafi'ula wa mutawaffiika 
(sesungguhnya Aku adalah yang mengangkatmu 
sekarang, dai yang mematikanmu sesudah 


1. Tafsir Al hdareehi ulid Ijuz 7 hlm, 143. 
2. Ash-Shabun, Tafsir Ahkara, jind 1 hlm 359-350, 
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diturunkannya engkau dari langit dalam masa 
yang telah ditetapkan untukmu, Atas hidup 
dengan jasad dan ruhnya, dan beliau kelak 
akan diturunkan pada akhir zaman. Kemudian, 
beliau memegang tampuk kekuasaan di antara 
kita dengan syariat kita. Setelah itu Allah akan 
mewafatkannya. 

2) Makna ayat berdasarkan konteksisiyagul- 
kalaam), dan yang dimaksud dengan memati- 
kan adalah dengan cara biasa. Juga, pengertian 
mengangkat adalah setelah beliau diwafatkan, 
yang berarti hanya ruhnya. Tidak ada sesuatu 
pun yang aneh bila khitab ditujukan kepada 
seseorang, sedang yang dimaksud adalah 
ruhnya, karena ruh merupakan hakikat 
manusia. Sedang jasad ibarat baju pinjaman 
yang sifatnya bertambah, berkurang dan 
berubah. Manusia tetaplah manusia, karena 
ruhnya yang itu juga." 

Adapun bunyi ayat, Jul AS kalajii (add) 
bgladi pi Lag Aid! Iplksl pSole Ai Oglai (OLS. An 
Nahl (161: 32) maka Altadziina tatawaffaohumul- 
malaa-ikatu thayyibiin, yaitu) orang yang 
diwafatkan dalam keadaan baik oleh para 
malaikat. Menurut Ar-Raghib, orang yang baik 
ialah orang-orang yang membersihkan dirinya 
dari kotoran kebodohan, kefasikan, dan sifat- 
sifat buruk, serta berhias diri dengan ilmu, 
iman dan perbuatan yang baik.2 Thayyibiin, 
“dalam keadaan baik” adalah kata yang singkat 
tetapi padat dengan makna-makna (jawoomi'ul 
kalaam), termasuk melaksanakan segala perin- 
tah, menghindari segala larangan, memiliki 
akhlak yang utama dan perangai yang indah, 
bersih dari segala perbuatan kotor dan hina, 
menghadapkan diri ke hadirat Yang Mahasuci dan 
tidak menyibukkan diri dengan alam syahwat dan 
kelezatan jasmaniah.3 Baca Thoyyibun, 


Wafay (33) 

Firman-Nya, ogdjiki yelil! Ld IUSI II ai: 
(yaitu) Orang-orang yang apabila menerima 
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, 


(9.5. Al-Muthaffifiin (831: 2) 


1. Tafsx A-karoghi, jilid 1 juz 3 him. 166. 
2. Mujem Mufradat Alfogehe Corona, hlm, 322. 
3, Tas AL Maroghs, jilid 5 juz 14 Him. 75. 


Keterangan 

Yastaufuun dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah meminta atau mengambil ketepatan dan 
kesempurnaan penakaran."! Seperti halnya dalam 
menyifati balasan dinyatakan, 3351 sad saus: 
Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan 
pembalasan yang pating sempurna. (0.8. An- 
Najm (53): 41), begitu juga firman-Nya, :X 3g 
bgalku Y pag LeuS La was! Masing-masing diri diberi 
balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 
dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak 
dianiaya. (0.5. Al-Bagarah (2j: 281) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa uji 
menurut lughat adalah akhiak yang mulia, luhur 
dan tinggi terambit dari perkataan mereka: 4: 
'sidl, apabila bertambah (zaada).! 

Adapun firman-Nya, 43 ets!3: dan lembaran- 
lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji?, (2.5, An-Najm f931: 37) 

Ayat tersebut berkenaan dengan diri 
Ibrahim a.s. Perihal ayat tersebut, Al-Kalbi 
menjelaskan beberapa penafsirannya, antara 
lain: sempurna ketaatannya kepada Allah berupa 
penyembelihan terhadap putranya (Isma'il 
a.s): sempurna dalam menyampaikan risalah 
Tuhannya: sempurna dalam syariat-syariat Islam: 
sempurna dalam kalimat-kalimat fal-kalimaat) 
yang dengannya Allah menjadikannya sebagai 
ujian dan cobaan kepadanya.” 


Wagaba (533) 

Firman-Nya, 58, GI gate 4 Ga 31 Dan dari 
kejahatan malam apabila telah gelap gulita. 
(0.5. Al-Falag (113): 3) 

Keterangan 

Wagaba ialah getapnya menyelimuti 
seluruhnya. Dikatakan, Mel 2153, jika matahari 
tenggelam.4 Yakni apabila masuk pada tiap-tiap 
sesuatu dan menjadi gelap. 


Wagada (433) - Yugiidu (23.5) 
Firman-Nya, Silsi Us Wb agak gadi Sae Alia 
da UG! Perumpamaan mereka adalah seperti 


1. #bd, jihd 10 juz 30 hee, A1: Atujam Mufrodat Affoaszful Our on, 
hlm. 565. 

2. Ibnu #lanzher, Cp. Cit. lid 15 hlm 399 maddah . 4, 

3. At Tas hu I- Youre Tangid, juz I hlm. 384. 

$. Jafar ai-Maroghe, plid 10 juz AO hlm. 267: Ar-faphib, Op. Ci. hlm 
566. 

5 Shahih Al Bukhon, plid 3 hlm. 235, 


orang yang menyalakan api, maka setelah api itu 
menerangi seketilingnya. (O.S. Al-Bagarah f2): 
17) 


Keterangan 

Istaugada naara artinya meminta atau 
mencan api untuk diambil manfaat nyalanya, 
baik pencariannya dilakukan sendiri maupun oleh 
orang lain." Dikatakan: 14333 543) 25 451 saia dan 
al-waguud alah kayu bakar yang dipergunakan 
untuk berdiang dan dapat menghasilkan panas 
tal-tahab).4 

Sedang firman-Nya, (etil 43433 (gd JJ Nadila 
Kali (OS. Al-Bagarah (2): 24) dinyatakan 
bahwa sig! 3 adl 3 kaji, adalah setiap benda 
yang menimbulkan daya bakar sampai pada batas 
panasnya.! Seperti al-waguud, “kayu bakar", 
sebagaimana dinyatakan di dalam firman-Nya, 
sasll sis Mt yang berapi (dinyalakan dengan) 
kayu bakar. (0.5, Al-Buruuj (851: 5) 

Sedang :55,1I, yang tertera di dalam firman- 
Nya, Ad,it di 3G: Yaitu api yang disediakan Allah 
yang dinyalakan. (@.5, Al-Humazah (104): 6) 
yakni api Allah. Di antaranya dikatakan: isa, 
Sitall, yakni tangin yang meniupkan hawa yang 
sangat panas), dan Hush, marah, gusar. 


Wagadza (355) 

Firman- Nya, dala pat 3 ada meal duda gi 
djiey Ike Sis Jelid, Ad: Yaitu: "Letakkanlah ia 
(Musa) di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia 
kesungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya 
ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku 
dan musuhnya”. (0.5. Thaaha (207: 39) 

Keterangan 

Bunyi ayat sa artinya "temparkanlah”?) 


dipukul.?! Lihat surat At-Maa-idah (SI: 3) 


Wagara (:53) - Wagran (1,33) 

Firman-Nya, 33 deedis OI ASI ngld che Lalang 
Id3 melsle: dan Kami adakan tutupan di atas hati 
mereka dan sumbatan di telinga mereka, agar 


1. Tafsir Al Maragit, jilid (ju? 1 hlm. 57: Ar-Ragheb, Oo, Cit, hlm. S6b, 
2 Ar-Ragtub, Op Cit, hlm. 566. 

3. Mujam Al Warsiith, juz 2 bab wowu hlm. 1045. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. $86. 

5 Tofsir Al-Moragfu, jilid B juz 16 hlm 106. 

5. Ar-Raghib, Op. Gt, hlm. 567. 


FA) 


mereka tidak dapat memahaminya. (0.5. AL 
Israa” (17): 46) 

Keterangan 

| | Al-Wagru ialah sumbat atau benda padat 
dalam telinga yang menghalangi pendengaran. '! 
Dikatakan, sasigjai 631 Lb (telinganya tersumbat). 
Dan al-wagru juga berarti beban muatan yang di 
atas punggung khimar dan bigal seperti halnya 
muatan yang ada pada unta. '' Begitu juga, firman- 
Nya, Us aglsli 33: Dan Kami adakan sumbatan di 
telinganya. (0.5. Al-An'am f6): 25) 

Firman-Nya, 3s sveu: dan awan yang 
mengandung hujan. (0.5. Adz-Dzaariyat (51): 
2) Maka, al-wigr artinya beban unta, Sedang 
jamaknya adalah susi (beban-beban yang berat). 
Dan ai-haamilaatu wigran, pada ayat tersebut 
maksudnya angin-angin yang mengangkut yang 
sarat dengan uap.” 

Adapun firman-Nya, s3:3333: Dan menguat- 
kan (agama)Nya. (0.5. Al-Fath (48): 9) Maksud- 
nya, kamu mengagungkannya.! Begitu juga 
firman-Nya, U63 di Seri VI Lu: Mengapa kamu 
tidak percaya akan kebesaran Allah? (9.5. Nuh 
1): 13), yakni Wagaaran dimaksudkan dengan 
keagungan dan kebesaran-Nya.:! 


NI. inai ai — ka — 


La “——.— aa" vr “Hau ud "5. 


| 
' | Wagazha (4235) 
| Firman-Nya, 353) ag Wi ass: Dan kamu 
| mengira mereka itu bangun padahal mereka 
| tidur, (G.5. Al-Kahfi (18J: 18) 
| Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa wuwi, 
| adalah jamak dari bi, (huruf gaf memakai 
dhammahj), atau ia, (huruf gaf memakai kasrah), 
| artinya “orang yang jaga”,"! 
Firman-Nya, aka seiaiiis Y Uth DUA eni Sts 
(0.5. Al-Hajj (22): 73) Maka, La yastangidzuuhu 
artinya mereka tidak kuasa merebutnya kembali. !! 


| 1, Tafsir Al-Marogfi, jird S juz 15 hlm 52: Imam Al-Bukhari meryelas- 
kan bahwa wogren adalah shamamun Ipekak, tur). Adapun @i-wrgru 
adalah gt-himlu (beban, sumbatan), Uhat, Shohih Al-Bukhon, Kitab Tafsarul 
Gur'on, jilid 3 him. 131. 

2. Ar-Raghib, Op. Ga. hlm 567 

3, Tafser Al Maraghu, yitid 9 juz 28 hlm, 173. 

4. fbid, jilid 9 jur 26 him. 89. 

5, Ibu, jihd 10 juz 29 hlm 81. 

6 Fa, jihd S juz 15 hlm. 124. 

Z. dina, jaid 6 puz 17 hlm. 144 
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Waga'a (23) 

Firman-Nya, PNJ aa daa 3 
dll de oyi aj aki Sal Say: Dan barangsiapa keluar 
dari rumahnya dengan maksud berjihad kepada 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematiannya 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang 
dituju), maka sungguh telah Altah tetapkan 
pahalanya di sisi Allah. (O.S. An-Nisa” J4J: 100) 

Keterangan 

Ar-Raghib menyatakan, ai-wuguu' adalah 
tetapnya sesuatu dan jatuhnya (tsubuutusy-syai' 
wa suguutuhu). Dikatakan tesis tlah a33 (burung 
itu benar-benar jatuh). Dan af-waagi'ah tidak 
dikatakan melainkan tentang sesuatu yang dapat 
dan sesuatu yang dibenci. ' 

Adapun dit Jx shi sis, yang tertera pada 
ayat di atas, maknanya ialah wajib atas Allah 
memberinya pahala. Sedang, Waga'a dan wajaba, 
adalah dua kata yang punya makna sama, yakni 
“wajib”. Baca Wajaba. 

Begitu juga firman-Nya, Ways mel Iga! adas 
Lab Il ai YON Ya il ad (O.S. An-Naml (27): 83) 
yakni, apabila telah tampak tanda-tanda kiamat 
sebagaimana yang telah ditetapkan. Dan firman: 
Nya, OgilauY pd (gllo Lag prste Jail! a33 (O.5, An-Naml 
127): 83) yakni, wajib mendapatkan azab yang 
dijanjikan karena kezalimannya, 3 

Adapun firman-Nya, aga aljas Anal YG: 
Maka aku bersumpah dengan tempat beredarnya 
bintang-bintang. (O.S. Al-Waagiah f56J: 75), 
yakni bi-mawaagi'un nujuum maksudnya ialah 
dengan ketetapan apa yang ada dalam Al-Our'an, 
Ada yang mengatakan dengan tempat jatuhnya 
bintang-bintang di langit“! 

Adapun firman-Nya, Agil Igilas SN Goda! 5159 
maa Lek Isa ala Lagasl3s (OS, Al-Kahfi 181: 53) 
Maka, Muwaagi'uhaa maksudnya ialah orang- 
orang yang masuk dan terjerumus ke dalam 
neraka. 

Sedangkan kata wi berarti benar- 
benar terjadi, pasti terjadi. Dan (am yang ada 


|. Mujam Mufrodat Aifoazhtd Gur'on, kim. 567. 

2 Tafur A-lMarogti, jiid 2 juz 5 hlm 1314 Mu'jan Mufrodat 
Atfasshil Our'an, hlm, 567 

3 Ar-Raghib, Op. cat, dilan 967. 

4. Tafsu Al-Maraghn, ulid 9 juz 77 hlm 149: sedang, mowoogr' dan 
maug adalah satu arh. tihat, Shafuh Ai-Bukhon, jiud 3 alm, 208. 

5, fbrd, jilid S juz 15 hlm. 160. 


na, 
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pada kata waga'a adalah tam taukid, yakni 
menguatkan tentang kejadian hari pembalasan 
tad-diin), dan membantah mukhatab yang masih 
ragu terhadapnya. Seperti dinyatakan di dalam 
firman-Nya, #lJ :all S3: Dan sesungguhnya 
hari pembalasan itu pasti terjadi. (0.5. Adz- 
Dzaariyaat (51): 6) 


Wagafa (m4335) 

Firman-Nya, Wish Ulas JUL Uda (a33 3 ai ab) 
Gakagil Ga OgSi3 La, SL SAE Ng yi: Dan jika kamu 
(Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan 
ke neraka, lalu mereka berkata: “Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan 
ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang 
yang beriman”, (tentulah kamu melihat suatu 
peristiwa yang mengharukan). (0.5. Al-An'aam 
(el: 27) 

Keterangan 

Dikatakan, Jc 5593 Ligdya 21 de Ja! Lisa 
sei: mengetahui dengan jelas. Sedangkan, —43 
las3 IIS Je andi! menahan dirinya, seperti menahan 
barang-barang kebutuhan terhadap orang-orang 
fakir." Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 3 
ls33 -, yakni berdiri setelah duduk. Dan juga 
berarti berhenti setelah berjalan. Dan aji! 3 -45,, 
yakni irtaaba fiiha, menghadapi permasalahan. 
Dan dikatakan: 156 Jis U Je SMS wis, berarti 
memahaminya dan menerangkannya. " 

Beberapa makna yang di dapat dari kata 
wagafa dan perubahan bentuk katanya itashrif), 
antara lain: 

1) Wagafa berarti “menahan”. Seperti frman- 
Nya, Oglgika pel aesi3,: Dan tahaniah mereka 
(di tempat perhentian) karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya. (0.5. Ash-Shaffaat 137): 
24) 

2) Wagafa berarti “menghadap”. Seperti firman- 
Nya, ag aic Osdasya Os 3I gala: dan (alangkah 
hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang 
yang zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya. 
(M.S. Saba' (34): 31) 


1, Ibid, jilid 3 juz ? him. 100: lihat juga, Mirom Mafrodat Alfeactul 
Our 'an, him. 567. 
2. Mujom Al-Woseth, juz 2 bab woww hlm. 1051. 
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Waagun (d3) 

Firman-Nya, #4N1 sisa kiall Best d Ulas pad 
3G 3a MI ja ad las Hki: Bagi mereka azab dalam 
kehidupan dunia dan sesungguhnya azab akhirat 
adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka 
seorang pelindungpun dari (azab) Allah. (O.S. Ar- 
Ra'd f13J: 34) 

Keterangan 

Al-Waagii: Penjaga tal-haafizh)."' Ungkapan 
penggalan ayat ls 53 dB ca mtas, di atas dalam 
susunan kalam Arab menunjukkan pengertian 
lit-hashripembatas). Ibnu Manzhur menjelaskan 
bahwa dikatakan: @sl3s Ulas 3 433 Wi »li3, yakni 
«Ls(memeliharanya). Dan Alajilg 2 6odl3 Aida atasi 
uji, asjll adalah setiap sesuatu yang menjadi 
perhatian anda. Semua itu bersumber dari 
Isa! aka, (anda memberikan pemeliharaannya 
terhadap sesuatu).d Maka menjadikan dirinya 
sebagai hal yang layak diperhatikan dan sekaligus 
upaya memetiharanya diungkapkan: «Sisi 133. 

Adapun firman-Nya, dll pidu3 dgan 33 MI alas cye3 
saya! a3 slalaa ain3 (OS. An-Nyur (24): 52): maka 
Yattaghu maksudnya ialah bertakwa kepada-Nya 
dalam sisa-sisa umurnya. ?! 

Sedangkan makna-makna yang tumbuh dari 
kata wagay dan perubahan bentuk kata-katanya, 
antara lain: 

1) Firman-Nya, datidil pgg ella! ga denga oil Ia 
(0S. Az-Zumar (39): 24) Mujahid berkata: 
Yattagiy biwajhihi maksudnya yujarru “ataa 
wajhihin-naari (menarik mukanya dari api 
neraka)."' Diungkapkan dengan kata wajhun, 
“wajah” sebagai anggota tubuh yane terhormat 
adalah untuk mewakili secara keseluruhan 
dari diri manusia. Karena manusia apabila 
bertemu dengan sesuatu yang menakutkan 
maka ia menghadapi terlebih dahulu dengan 
tangannya. Namun tangan dalam keadaan 
terbelenggu maka merekapun membentengi 
neraka dengan wajahnya. 

2) Firman-Nya, sila dasi ja lala (0.5. Al-Lail (921: 
5) maka, Itaagaa berarti menjauhi kejelekan 
dan tidak pernah menyakiti orang lain.” 


1. Fofsur Al-Maroghi, jilid S juz 13 hlm. 102. 

2. lisganut Arob, jdid 15 hlm. 492 maddah : 4: 
3. Jafsu Al-Meraghi, iild 6 juz 13 him 120, 

4, Shahih Al-Bukhar, ald 3 him 186. 

5. Tafsur Al-Maroghi, jilid 10 juz 3Onlm. 175, 


3) Firman-Nya, Jnasal cam ud Si, Y LES oa (OLS, 
Al-Bagarah (2): 2) Maka, almuttagitn, bentuk 
tunggalnya adalah muttagi (sis), berasal dari 
masdar ifttagaa. 

Di dalam bahasa Arab dikatakan: au it 
(ia menjadikan tameng sebagai penghalang 
antara dirinya dengan orang yang akan 
mencelakakannya). Jadi, seolan-olah orang 
muttagin itu menjadi taat terhadap perintah- 
perintah Allah dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya sebagai tameng bagi dirinya 

! terhadap siksaan Allah Swt." Di antara ciri 

| muttagiin, sebagaimana dinyatakan: (Yaitu) 

orang-orang yang fakut akan fazab) Tuhan 
| mereka, sedang mereka tidak melihat-Nya, 
| dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari 

kiamat. (0.5. Al-Anbiyaa' (211: 49) 

Asal kata tagwa menurut lughat jalah 
gillatul-kalaam (511 ai), “sedikit bicara", 
demikian yang diceritakan oleh Ibnu Faris. 

Ah ls: Siasat memelihara diri. Dan dikatakan 
rajulun tignun berarti seseorang yang mahir 
dalam beberapa perkara." Seperti firman: 
Nya, daba Kadi SUN ega IAIN Ia yaa M3 ada Gap 
sa: Barangsiapa berbuat demikian, niscaya 
lepastah fa dari pertolongan Allah kecuali 
karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu 
yang ditakuti. (0.5, Ali “Imraan (31: 28) 

Po 5) Firman-Nya, oedila SGG AB Uki JUL BAG3 931 dan 
janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku 
dengan harga yang rendah, dan hanya kepada 
Akulah kamu harus bertakwa. (9.5. Al-Bagarah 
(2): 42) 

Berkenaan dengan ayat tersebut, Ibnu 
'Atiyah membedakan antara Isl dan Iziagl, 
maka At selalu disertai dengan jariji yang 
menggairahkan (wa 'tidun baaligh). 

6) Firman-Nya, Lae jak dil aka OS adah gih dll nita 
sel: (OS. An-Naml (271: 88) Ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa 3, adalah 3, yakni 
midaaratul-Insaan!  Mukhaafatus Syarrihi, 
artinya benteng yang dimiliki oleh seseorang 
dalam menanggulangi masuknya kejahatan 
pada dirinya." 

1, fee, pd juz 1 dam. 49. 
2 Tafsir Al-Dartupi, did 1 ju? 1 htm 115. 
5 Tafer Al-taroghi, ali Fog 26m. 21 


4. Muharrar Al Wana, puz 1 lm, 277 
5. Shafwootul- Tofoosiar, jihd 1 hlm. Y94. 
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P) Firman-Nya, Uas ciS GI Alka adik dak ol LI 
(U.S. Maryam (19): 13) Maka, Tagiyyan berarti 
orang yang taat kepada perintah Tuhannya 
dan menjauhi apa yang dilarangnya.!! 

8) Firman-Nya,— Jsit Usiits Sadidi SO pb SU ebeg 
ak!) (0.5. Al-Bagarah (2): 197) maka, At- 
togwaa berarti sesuatu yang dilakukan untuk 
mencegah kemurkaan Allah berupa amal-amal 
kebaikan, dar menjauhkan dari perbuatan 
maksiat dan mungkar." 

9) Firman-Nya, sgatl Uli 153 Laikas Yg lekas adl Jis 2 
Sia: Daging-daging unta dan darahnya itu 
sekali-kali tidak dapat mencapai ikeridaan) 
Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapainya. (0.5. Al-Hajj (22): 37) 

Adapun sit adalah bentuk isim masdar. 
Dalam satu riwayat disebutkan, bahwa “Umar 
hin Al-Khattab pernah bertanya kepada Ubay 
hin Ka'ab mengenai tagwa. Namun Ubay balik 
bertanya, “Tidak pernahkah anda melewati satu 
jalan yang penuh duri?” "Umar menjawab, "Ya, 
aku pernah”. Tanya Ubay lagi, “Apa yang anda 
lakukan?” “Umar menjawab, “Saya waspada dan 
bersungguh-sungguh". Lalu, kata Ubay bin Ka'ab: 
Itutah tagwa." 


Waka-a (:53) 

Firman-Nya, Lele Epi glas ,p dls: Musa 
berkata: “Ini adalah tongkatku aku bertelekan 
padanya....” (0.5. Thaaha (20): 18) 

Keterangan 

A-tawakka-u 'olayha dalam ayat tersebut 
maksudnya aku bertelekan kepadanya di waktu 
berjatan dan menggembala ternak dan lain 
sebagainya. Sedangkan firman-Nya, Sucu Lila 
Uta irita Bola Lita Ska dd Sitabtg Ing! Saliaji yag 
(0.5. Yusuf (12): 31) Maka, al-muttaka-u adalah 
sesuatu yang yang dipakai memotong untuk 
minuman, percakapan atau makanan."! 

Begitu juga firman-Nya, Wol (A3 Ole daiSia 
Sriwl ya: Mereka bertelekan di atas permadani 
yang dalamnya dari sutra. (0.5. Ar-Rahman (55J: 
54) 

1. Tofsar Ahtaroghs, gld 6 ju? 16 hlm, 38. 
2. brg, aliad 1 jus 2 ak 59 
3. Ibu Xetsrr (ringkasan, jilid 1 alm, 39 


d. Tefur Al-MaragAr, plid 6 ju? 16 hlm. 101: Ar-Raghib, Op. Cf., htm. 
lala 


5. Shatih Al-Bukhari, alid 3 Krn, 147. 


Wakada (353) 

Firman-Nya, — tamxSg3 ama OLI Uokadis Yg! 
Dan janganlah kamu membatalkan sumpah- 
sumpahtmuj itu, sesudah meneguhkannya. (9.5. 
An-Nahl 161: 91) 

Keterangan 

Imam Ar-Raghib rmenjelaskan bahwa dikata- 
kan, Gists Jaa Jadi! LIS, yakni aku meneguh- 
kannya tahkamtuhu).'! 


Wakaza (353) 

Firman-Nya, “dk caadd suga 3133! Lalu Musa 
meninjunya, dan matitah musuhnya itu. (9.5, Al 
Jashash (28): 15) 

Keterangan 

Al-Wakzu ialah memukut dan mendorong 
dengan kepalan tangan imeninju).?! 


Wakala (:53) 

Firman-Nya, Af 26 bibi sadU Jeddah Ui Sal 
YeS3 Code d oli Jai Y: Dar sesungguhnya jika Karni 
menghendaki, niscaya Kami tenyapkan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan 
pelenyapan itu, kamu tidak akan mendapatkan 
seorang pembelapun terhadap Kami. (0.5. Al. 
Israa" (177: 861 

Keterangan 

Waklilan ialah orang yang mengharuskan 
dikembalikannya wahyu, setelah ia ditenyapkan: 


sebagaimana seorang wakil mengharuskan 
dikembalikannya sesuatu yang dia serahi 
mengurusnya.1 Imam Al-Maraghi menjelaskan 


bahwa “yi, berarti Just. yakni al-kafiilu bi- 
arzaagil-'ubbaadi: Yang menanggung rezeki para 
hambanya. Sedangkan istilah a-mutawakkil 
'alaliaahi, artinya orang yang mengerti 
bahwasanya hanya Allah-lah yang mencukupi 
rezekinya dan perkara orang yang bersangkutan, 
latu ia menyandarkan hanya kepada-Nya semata 
serta tidak meminta pelindung selain-Nya." 
Tentang tawakkal, Ash-Shabuni menjetas- 

kan bahwa ia tawakkal kepada Allah yano di 

IL Ar-Raghib, Op. Cit, him. 568. 

Lo bud hlm. 558 


3 Tafsr Al-Maroghi, plid S juz 15 hlm, 90, 


& fbid, ph 2 juz d hlm. 1115 Ar-Raghib, Oo. Git, 
dalam Mu jom dinyatakan. gi) catil La Yak adl akal (menyerahkan 
kepada-Nyah. Dan al j oMa Uda BA, yakin Maa mastiberpepang dan 
mempercayakannya) Muram A-WasitA, juz 2 bab waw hlm, 1054. 


hlm, 588: di 


dasarkan kepada dua tempat, di antaranya: 
pertama, tempat cintanya. Yakni menempatkan 
rasa cinta hanya tertuju kepada Allah sebagai 
wadah pengabdian, Misalnya, Jet3iti Lam dit BI: 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal. (0.5. Ali “Imraan (3J: 159): kedua, 
memiliki rasa jaminan dalam lindungan dan 
rahmat-Nya. Misalnya firman-Nya, a33 Al) Uian 
J3: Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan 
Allah sebaik-baik penolong. (9.5. Ali “Imraan (3J: 
173p! 


Walata (J5) 

Firmarn-Nya, Uus #ilaci Sa aSGL Y: Dia tidak 
akan mengurangi sedikitpun (pahala) amalanmu. 
(0.5. Al-Hujuraat (49J: 14) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa »4, 
sebagaimana orang Arab mengatakan: “iba, 
artinya “fa tidak menguranginya”. Al-Ashmu'i 
mencentakan dari Ummu Hisyam As-Saluliyah: 

Sao | dai Yg S4 Yg Sta Y al Adi ai 

"Segala puji bagi Allah yang tidak 

diluputkan, tidak pula dikurangi dan tidak 

pula ditulikan oleh suara-suara”?! 

Begitu juga firman-Nya, ca juga Sya maid Lag 
s4 (OLS. Ath-Thuur (52): 21) Maka, Altanaahum 
maknaya ragashnadhum (Kami kurangi mereka). 


Walaja (J3) 

Firman-Nya, SI Aas oli 3 JA ada AI St padi 
dub! 3: Tidakkah kariu memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Ailah memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam malam ... 
(9.5. Lugman (311: 29) 

Keterangan 

Asy-Syaukani menjelaskan bahwa Lt 03, 
maksudnya sebagaian menyandarkan kepada 
sebagian yang lain, Lalu salah satunya berkurang 
dari iainnya.4 Yuufijuartinyamemasukkan. Makna 
yang dimaksud iatah bahwa Allah menambahkan 
malam kepada siang dan siang kepada malam, 


1. Shafwooiut Tafaosiir, jihd Uhlm, 243. 

2, Tafur Al-Ataragha, jihd 9 juz 26 hlm. 145: Shotweotut-Tafansar, 
jihd Ihlm 336. 

3. Shirhih Al Bukhari ahd 3 hlm. 149. 

4. Fothuf Gods jihd 4 hlm, 34. 


sefyingga satu keadaan dari keduanya berbeda 
sesuai dengan penambahan atau pengurangan 
waktu yang terjadi padanya. '! 

Adapun Watiijatal-Wuluuj ialah memasuk- 
kan, yang dimasukkan bertambahnya waktu siang 
datang matam hari dan sebaliknya, berdasarkan 
tempat-tempat terbit dan tenggelamnya 
matahari di sebagian besar negara-negara (di 
dunia). 

Sedangkan firman-Nya, bio dial Gale Y3 
bks am J Uaadi: dan mereka tidak bisa masuk ke 
surga sehingga ada unta masuk ke lubang jarum. 
(0.5. AL-A'raaf (7): 40) 

Maka 2s pada ayat tersebut maksudnya 
ialah sesuatu yang? masuk ke dalam suatu kaum, 
sedangkan ja bukan dari padanya atau dari 
mereka. Seperti ad-daakhitah, berarti yang 
masuk: bisa digunakan dalam bentuk tunggal dan 
jamak. Dan watiijah yang tertera di dalam firman- 
Nya, Abeda Inda! Ng Alai, V3 Al Og5 Ga lssdla pp: dan 
tidak mengambil menjadi teman yang setia selain 
Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. 
(0.5. At-Taubah (9): 16) Maksudnya ialah para 
sekutu yang buruk dari kalangan munafik.: 


Walida (3) 
Firman-Nya, Aoa al di Dia tidak beranak 
dan tidak diperanakkan. (G.S, Al-Ikhlas (112J: 3) 
Keterangan 
Menurut tinjauan ilmu balaghah, termasuk 
al-jinasun-nagis, karena terdapat perubahan 
syaka! (harakat) dan sebagian huruf-hurufnya.4 
Imam Al-Maragh? menjelaskan waladun adalah 
anak, sedangkan ibnun adalah anak cucu, Anak 
merupakan kesenangan dan sekaligus kebutuhan 
di waktu tua bagi orang tuanya. Selain itu, anak 
dapat mengabadikan kemasyhuran, sebagairmana 
dikatakan: 
| 0 SA old GG 
gb al lainya Saha LS 
“Banyak ayah menjadi mulia, karena anok 
keturunannya yang mulia. Sebaoaimana 


1, Tefsir Al-Maraghi, plid F juz 21 him 95. 

2. Muam Mufrodot Atfagaha Guan, lm, 569 

3, Tafsir Ak Maroghe, ati 4 juz 19 hlm. F0, Shahih Ah Bukhes, plid 3 
hirri, 137 

d. Shgfwoetut- Tofosr, pi Ini 622. 
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bant Adam menjadi mulia karena 

Rasulullah”! 

Sedang dGi-waalidayya yang tertera di 
dalam firman-Nya, Laga ga JS ola gala Ipa 53 
(0.5. Nuh (714: 28) Maksudnya ialah Lamik bin 
Matusyalikh dan ibunya Syamkha' binti Anusy 
keduanya adalah orang mukmin. 

Firman-Nya, sgalt Sepi Idi) Adil dea 
(0.5. Al-Bagarah (24: 233) Maka, al-mauluudu 
tahu maksudnya ialah orangtua lelaki. ! 

Al-Walad digunakan dalam arti mufrad dan 
jamak. Artinya anak. Dan terkadang dijamakkan 
pula, seperti 3Ys1 atau fi, atau zail (wawu dan 
hamzah masing-masing memakai kasrah)." Dan 
lag artinya waktu masih kanak-kanak. misalnya, 
lada Uas sby: ai Jia: Firaun berkata: — “Bukankan 
kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) 
kami, waktu kamu masih kanak-kanak. (0.5. Asy- 
Syu'araa' (261: 18) 


Al-Waliyyu (J3) 
Firman-Nya, Log 4 Spa Yk Tiga pa AI 35 11 
Jl3 Ja diss Ce el! Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 
yang dapat menolaknya: dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia. (0.5. Ar-Ra'd 
(131: 115 
Keterangan 
Maksud ayat di atas adalah mereka tidak 
mempunyai --selain Allah Swt. --seorang yang 
dapat menolong mereka, sehingga mendatangkan 
manfaat dan menolak mudarat. Betapa indahnya 
kata-kata mutiara seorang Arab Badui yang 
melihat berhala dikencingi musang, sehingga dia 
naik pitam laiu memegang dan memecahkannya 
berkeping-kering: 
| dip Ula Oya Sal 
BN dala SG 34 93 Sl 
“Apakah dinamakan tuhan, jika kepalanya 
dikencingi dua ekor musang: padahat 
telah menjadi hina siapa yang dikencingi 
musang”. 
1, Tofser Al-Moraghi, jilid 3 juz & hlm. 33. 
2. Al-Kasysyoof, jur 4 hlm. 165. 
3, Tafsir Al-Maroghu, plid 103 2 him. 184: Mujam Mufradat Alfoazhul 
Ouran, htm. 569. 


4. Tbrd, jind Ad juz 11 im 135, 
5. bad, jihd 5 juz 13 htm. 70. 


Ke Pena 


Selanjutnya kata waliy dan segala bentuk 
mempunyai beberapa makna dan pengertian 
yang dituju, sesuai dengan konteks ayat, antara 
lain: 

1) Firman-Nya, stik ai Gal Sekaah baas judi aga 
asia lisa) gidiah La ppi Ga pedglalgi Jap pad Ga 
W sda gi Lita! ukh, (OS. Al-An'aam J6): 128) 

Maka, Auliyaa-uhum dalam ayat tersebut 
ialah wali-wali jin. Maksudnya, orang yang 
menganggap jin sebagai pemimpin mereka. 
Yaitu orang-orang yang patuh kepada bangsa 
jin terhadap bisikan mereka atau khurafat- 
khurafat dan praduga-praduga (awhaam) yang 
disampaikan kepada mereka. '! 

2) Firman-Nya, Yale dial sat3 Jap Ge JG Sada JG 
td abal Sa Ja (OLS. Maryam (19): 5) Maka, 
al-Mawaaliy maksudnya ialah mereka adalah 
jama'ah dari seorang.” Dan watiyyan iatah 
anak kandung. 

3) Firman-Nya, sllu a8g: Dan Allah menjadi 
wali orang-orang yang bertakwa. (0.5. Al- 
Jaatsiyah (45): 19) 

Maka al-waliyyu, adalah salah satu dari 
asma Allah yang berarti Maha Penolong (an- 
Naashir). Dan juga berarti Yang Mengelola 
urusan-urusan dunia seisinya dan juga urusan 
para makhluk ada dalam Kekuasan-Nya. Dan 
juga berarti Dia-lah Yang Memiliki segala 
sesuatu dan Yang menjalankannya.1 Begitu 
juga. Seperti pada firman-Nya, Ws kasi dit asi ya 
mada Yg penla jah3 K2 Liga hits (OLS. Al-An' aam 
(69: 14) | 

4) Firman-Nya, Ws cikisis S,Sis: Maka kamu 
menjadi kawan bagi setan. Arti selengkapnya, 
berbunyi: Wahai bapakku, sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa azab dari Tuhan 
yang Maha Pemurah, Maka kamu menjadi 
kawan bagi setan. (0.5. Maryam (19J: 45), dan 
al-waliyyu pada ayat tersebut maksudnya 
lalah setan. Yakni, setan sebagai penolong. 
Dikatakan: 4 Jsili, berarti yang berkuasa 
bertindak terhadap suatu urusan. 3! 


L ibud, pb 3 juz 8 him. 77 

2 td, pl 6 jut 16 hlm. 3. 

3. Had, ylid 6 juz 16 hlm. 33. 

4. Ibnu Manzhur Op. Gt, all 15 hlm. 406-407 maddah Ul, 

5. Jafar AlMaraghi, jilid 3 juz ? hlm, B4: Mu'jarn Mufradat Affoczhii 
Durga, hlm. S7), 


1 
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5) Al-Waliyyu berarti “pemimpin”. Sebagaimana 
firman-Nya, Iatis uh Jai Ori Ulah Gas! dan 
barangsiapa yamg disesatkan-Nya, maka 
kamu tidak akan mendapatkan seorang 
pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya. (9.5. Al-Kahfi (181: 17) 

6) Al-Waliyyu berarti “pengganti”. Sebagaimana 
firman-Nya, SWS31 agla Sakit deli Get Di antara 
ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada 
orang yang meninggal imengajukan tuntutan) 
untuk menggantikannya. (0.5. Al-Maa-idah 
S1: 110) 

Adapun :Wji adalah asdigaa'u wa ahbaa', 
dan bentuk mufradnya adalah watiyyun, yakni 
teman setia.!! Atau gl-waliy, sebagai ak-garin 
wa ash-shaadig, artinya teman setia. Diambil 
dari perkataan, wis hai Lal3, yakni, 4 Lusi: Saya 
mengurus urusan Si fulan, atau saya bertanggung 
jawab terhadap urusan si Fulan. Di antara 
contohnya wil H3, yakni seorang (lembaga) 
yang dipercaya mengurus keperluan orang-orang 
muslim sebagai suatu amanat baginya, 2 Seperti 
pada firman-Nya, pl! dak ikata) ASpaep goa led Y 
psslt (O.S. Murntahanah (60): 1) 

Kata al-waliyyu terkadang dinisbahkan 
kepada Allah dan terkadang kepada selain-Nya, 
baik kepada setan atau dinisbahkan kepada 
manusia (penolong, pemimpin, atau yang 
mewarisi). Sedang, al-waliyyu, berarti Allah 
isebagai Pelindung). Sebagaimana firman-Nya, 
Imaji! Yg alis: Dan Allah adalah Pelindung semua 
Orang-orang yang beriman. Arti selegkapnya: 
Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada 
Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya 
dan Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang 
yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah 
adalah Pelindung semua orang-orang yang 
beriman, (U.S. Ali "Imraan (31: 68) 


Wallay (J3) 

Firman-Nya, Maut plat Sean Jp Tebnii daan a 
SG je Gal la hadi: Dan dari mana saja kamu ke 
luar, maka patingkanlah wajahmu ke arah Masjidil 
Haram: sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 


1, Shafwosotut- Tafoosiw. jilid 3 hlm, 360. 
2, Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jihd 1 hlm. 91. 


sesuatu yang hak dari Tuhanmu. (0.5, Al-Bagarah 
(2): 149) 

Keterangan 

Nuwalliha pada ayat di atas maksudnya 


memerintahkan kamu untuk menghadap. '! 
Sedangkan, muwalliiha, sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, belgi aa Uap 2 
(&.5. Al-Bagarah (2): 148) Berarti arah tempat 
menghadap, yakni Ka'bah. 

Adapun firman-Nya, 2335 jeli de daki Lal 
395 maa dp seal (O.S, An-Nahl (16: 100) Maka, at- 
tawalla: ketaatan. Dikatakan alas, berarti saya 
menantinya, dan “ix «iis, berarti saya berpaling 
dari padanya.!! Begitu juga firman-Nya, 2x, cas 
Dina Na JAN Opi Ad Agil aU lia (0-5. An-Naml 
(271: 28) Maka, Tawalia 'anhum maksudnya ialah 
menghindarlah dari mereka ke tempat yang 
dekat seraya menyembunyikan diri, agar kamu 
dapat mendengar apa yang mereka bicarakan." 

Sedangkan Fa-tawalia Fir'auna berarti 
Firaun meninggaikan majlis.! Seperti firman- 
Nya, Jai on jani Ogend Jab (0.5. Thaaha 120): 
60) 


Wanaa (lis) 

Firman-Nya, $$3 d Wi V3: Janganlah kamu 
berdua lalai dalam mengingat-Ku. (O.S. Thaaha 
(201: 42) 

Keterangan 

Wala taniya: jangan putus-putus dan jangan 
lalai.” 


Wahaba (23) 

Firman-Nya, das, Sial Sa W Les! Dan 
karuniakantah kepada kami rahmat dari sisi 
Engkau. (0.5. Ali “Imraan (31: 8) 

Keterangan 

Al-Mibah ialah menjadikan kepemilikan 
anda untuk orang lain tanpa ada ganti. 
Dikatakan, Uagas dnapas da and, (saya memberikan 
hadiah kepadanya). Dan juga berarti anugerah. 


1 Tafur A-Maraghi, id j juz 2 hleo. 17. 

2 tag alid 5 puz 14 hlm, 139 

3. tbid, jilid F juz 19 hlrm. 133. 

4, fb, jhed ba juz 16 hlm. 123: di dalam Mu'om disebutkan, bahwa 
51 Jr, artinya meninggalkannya todbarahu), dan Uu ja, aranya 
mendlongnya (nasharahui, dan berarti menjadikannya sebagai peralong 
imtokhadzahu wahvpan). Mu'jart Al- Wasith, plid 2 bab won bini. 1067. 

5 Id, jilid 6 juz 16 hlm. 114. 

&. Muram Mufradot Affgoahif Cur'oa, hlm. 572. 


Seperti firman-Nya, seiu3 stw J a33 dan Kami 
anugerahkan kepada Ibrahim, Ishag dan Ya'gub, 
dan Kami jadikan kenabian dan Al-Kitab pada 
keturunannya. (0.5. Al-Ankabut (29): 27) 

Dan Lgi: Maha Pemberi, (0.5, Shaad 
(38): 9) yakni, Allah Swt. 


Wahhaajan (L5l43) 

Firman-Nya, tak tee ilas3: Dan kari 
jadikan pelita yang amat terang. (0.5. An-Naba' 
(787: 13) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-wahaj ialah sampai- 
nya sinar dan panas dari api, begitu juga ai- 
wahjaan.! Dan Al-wahhaaj ialah sesuatu yang 
gemerlapan. Maksudnya, adalah matahari.? 


Wahana (543) 

Firman-Nya, 43 Je Lag adl dilas! Ibunya 
telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah. (O.S. Lugman (347: 14) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Wahnan, adalah bentuk isim masdar dari kata 43 
yang berarti dha'fin (lemah), dan :asi adalah 
adh-dha'fu. Az-Zujaj mengatakan, wahnan “ata 
wahnin, berarti dha'fan 'ala dha'fin ilemah di 
atas kelemahan, atau puncak kelemahan). 

Maksud dari ayat tersebut, bahwa Allah 
menetapkan bagi perempuan yang mengandung 
mengalami rasa lemah (beban berat), dan 
secara berangsur semakin berat hingga 
pada masa puncaknya di saat melahirkan. 
Hai ini dikarenakan bayi yang berada dalam 
kandungannya mengalami penambahan daging 
sehingga terasa berat. Kemudian, bagi ibu yang 
mengandungnya kondisinya pun semakin lemah. 
Maka, ini merupakan asal mula bagi seorang 
perempuan bahwa ia itu adalah lemah kondisinya, 
lalu disusul dengan masa-masa mengandung yang 
berarti makin memperlermah kondisinya. ' 

Dan kata wahana menyifati Nabi Zakariya 
dijelaskan di dalam firman-Nya, Alai 243 3 5 JG 


1. ud, hlm. 574: menurut Ai-Bukhari, wahhajan: Mudhifan (yang 
bersinar). tihat, Shahih Al-Bukhari, yfid 4 hlm. 21. 

2. Tafsir Al-Maraghu, jilid 0 juz 30 hlm, 4, 

3. Ash-Shabuni, Tofsir Ahkamn, jilid 2 hlm. 233. 


bk Sei! Jaka Aa (OS. Maryam (19): 4) yakni, 
Wanna! “azhmu: tulang menjadi lemah dan lunak 
karena tua, karena dia telah berusia 75 atau 80 
tahun." 


Waahiyah (a13) 

Firman-Nya, dual nego ind elus! midi: Dan 
terbelah langit, karena pada hari itu langit 
menjadi lemah. (0.5. Al-Haaggah (69): 16) Baca: 
As-Samaa'. 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Aj 
ialah rapuhnya kulit dan pakaian dan yang sama 
keduanya dan di antaranya dikatakan: Jis ca, 
tel ski (wadah awan itu temah menampung air 
hujan).! Sedangkan, &al: Lemah kekuatannya. 
Misalnya ucapan pendendang: 

TN Si 133 pa Jia J5 
pala SAI L diy Ur63 

“Biarkanlah jalan bagi orang-orang yang 

lemah, tiidak punya minum, biarkan pula 

orang yang dirnya ditumpahkan di tanah 
padang pasir”. 


Wayka-ana (51563) 

Firman-Nya, pslie Ja lag Oh 5 dawada Alli Sisug: 
Aduhai, benarlah Allah melapangkan rizki bagi 
siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba- 
Nya. (0.5. Al-Oashash (28): 82) 

Keterangan 

Way adalah kalimat yang dinyatakan 
sebagai ungkapan penyesalan dan kekaguman. 
Anda mengatakan, ala 163." 


Waylun (253) 

Firman-Nya, pb al Lalai (SU peladl tag Dodi! Jas 
3 We dara bale SL! Berkatalah orang-orang yang 
dianugerahi ilmu: “Kecelakaan yang besarlah 
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan beramat saleh, 
(0.5. Al-Gashash (28): 80) 


1. Tafsir o-Maragit jilid & juz 16 hlm. 33, Ar-Aaphib, Op Cit, hlm. 
572 


2 Mujom Mufradat Alfogzhit Geram, htm. 575, AlKasyspaaf juz d 
hlm. 151. 

3 Tafsir Al-Maroghr, al 1O jug F9 hlm £5. 

4 Ar Raghuh, Op. Ce, hlm. 572. 


Keterangan 

Wayi, makna asalnya adalah mendoakan 
kebinasaan. Kemudian, digunakan dalam arti 
meninggalkan apa yang tidak disukai.'! Al-Way! 
adalah kebinasaan. Sedang firman-Nya, 3yisi3 
La Leessdei v) Bm Yg Sedia Joliy Y mUSII his Ja LiiksG (O.S. 
Al-Kahfi (18): 49) yaa wailatana, maksudnya “Hai 
kebinasaan, datanglah, karena inilah saatnya 
kamu datang”.2 

Firman-Nya, Wi yo Ia jasee Lis JI Kal LI 
(2-5. Huud (11J: 72) Yaa wajtatanaa, asalnya yaa 
warta, yakni kata-kata yang diucapkan seseorang 
ketika mengalarni sesuatu yang penting. Seperti 
musibah, kesedihan atau hal yang memalukan, 
sebagai ungkapan kagum, tidak setuju, atau 
mengeluh.” 

Pada suratAl-Bagarah terdapat pengulangan 
kata waylun dalarn satu ayat, yang bunyinya, At 
ain) AI ab da Ki Ol Ai rela DUS Dogi Gal 
Doa Uas po) nda front Sati Usa rd Uia3 NAS ah, Yakni 
kata yang ditujukan terhadap orang-orang yang 
menulis Al-kitab dengan tangan mereka sendiri, 
lalu dikatakan: “Ini dari Allah” (dengan maksud) 
untuk memperoleh keuntungan yang sedikit 
dengan perbuatan itu. (O.S. Al-Bagarah (2): 79) 

Sedangkan keberanian (secara sengaja) 
mereka dengan mengadakan kedustaan lantaran 
meyakini bahwa mereka tinggal di neraka hanya 
beberapa hari saja, tidak lama. (ayat ke-80) 

Selanjutnya kata wait, dimuat di beberapa 
tempat, antara lain: 

1. Ditujukan kepada orang-orang kafir, yakni 
mereka yang beranggapan bahwa penciptaan 
tangit dan bumi tanpa mengandung hikmah. 
(9.5. Maryam (191: 27) 

2. Ditujukan kepada orang-orang yang keras 
hatinya, yakni mereka itu adalah yang tidak 
mau menerima agama Islam. (0.5. Az-Zumar 
(391: 22) 

3. Ditujukan kepada orang-orang musyrik, yakni 
yang tidak percaya tentang adanya utusan 


1. Tapa ah hdaraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 96. 

3. hbd, jild S juz 15 hlm. 155: Ar-Roghib, Op. CiL, hlm. 573: Asy 
Syaukani meryelaskan di dalam kitab tafsirnya bahwa Az-Zujaj reengatakan 
bahwa wail adalah kalimat yang di apkan seseorang di saat mendapatkan 
kecefakaan, petaka. Al Farra" mengatakan bahwa asalnya adalah LL. Dan 
& dengan makna O-hama (kesedihanh. Sothm Oper, jilid 4 him. 390. 

3. Tofsir Al-Marogtr plid 4 juz 17 hlm, 58. 
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Tuhan (rasul), dan mereka tidak meyakini 
akan ke-Esaan Tuhan. (0.5. Fushshitat (41): 6) 

. Ditujukan kepada orang-orang zalim, yakni 
memperselisihkan Isa a.s., yang memberikan 
keterangan tentang adanya hari Kiamat.i0.5. 
Az-Zukhruf (431: 61, 65) 

. Ditujukan kepada affaak dan atsiim, yakni 
mereka yang mendengarkan ayat-ayat Allah 
namun tetap dalam kesombongannya, seakan- 
akan belum pernah mendengarnya, dan bila 
dibacakannya kembati ayat-ayat Allah mereka 
mengolok-olok. (O.S. At-Jaatsiyah (45J: 7-9) 
Baca Affaak, Atsiim. 

. Ditujukan kepada al-mukadzdzibiin (para 
pendusta), yakni mereka yang bermain-main 
dalam kebatilan. (0.5. Ath-Thuur (521: 12-13) 

. Ditujukan kepada orang-orang yang tidak 


-Ia 


An 


Xn 


Si 


mengingat proses kelahirannya, saat 
ditempatkannya di dalam tempat yang 
kokoh (rahim) hingga ditentukan bentuk 


kejadiannya. (0.5. Al-Mursalaat (771: 19-23): 
dan pada surat ini kata wail di muat secara 
berselang hingga pada ayat ke 50 dan pada 
akhir ayat dalam penutup surat Al-Mursalaat 
tersebut ditekankan bahwa letak wail nya 
adalah karena mereka tidak percaya Al-Our'an 
sebagai al-hadiits tyang memuat cerita 
kejadian umat sebelumnya). 

8. Ditujukan kepada orang-orang yang curang, 
yakni mereka apabila menerima takaran dari 
orang lain, mereka minta dilebihkan, dan 
apabila menakar untuk orang lain mereka 
menguranginya. (0.5. Al-Muthaffifin 183J: 1-3) 

9. Ditujukan kepada humazah dan tumazah: 
dan mereka juga mengumpulkan harta dan 
menghitung-hitung, dan mengira bahwa 
hartanya dalam mengekalkan hidupnya. (0.5. 
Al-Humazah (104j: 1-3) 

10. Ditujukan kepada orang-orang yang salat. 
yakni mereka yang tatai dari salatnya: mereka 
yang berbuat riya', dan enggan memberikan 

pertolongan dengan barang-barang yang 
berguna.(O.S. Al-Maa'un (107): 4-7) 

11, Ditujukan kepada orang-orang yang menyifati 
Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak 


bagi-Nya. (O.S. Al-Anbiyaa' (21): 18) 
Baca Ta'ala, Subhaanaltaah, Washafa. 
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Firman-Nya, ul ag Tia Uibak Igla3: dan 
mereka berkata: “Aduhai celakalah kita!” Inilah 
hari pembalasan. (O.S. Ash-Shaffaat (371: 20) 
yakni, hari keputusan( »w :3:) yang selalu mereka 
dustakan. (ayat ke-21) 

Begitu juga, Walla-kum yang tertera di 
dalam surat Thaaha ayat 61, berarti “Celakalah 
Kalian”.'! Yang ditujukan kepada Fir'aun yang 
mengada-adakan kedustaan kepada Allah. 

Begitu juga orang yang berkata kepada 
kedua orang tuanya yang menyeru untuk beriman 
terhadap hari kebangkitan dan menganggap 
adanya hari kebangkitan adalah cerita orang 
terdahulu, dinyatakan di dalam firman-Nya, wi, 
Sapi dolan Y Th La Jpis 32 AU ae3 SI yak: “Celakalah 
kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah 
adalaha benar”. Lalu dia berkata: “Ini tidak 
lain hanyanlah dongengan orang-orang dahulu 
belaka”. (O.S. Al-Ahgaaf (46): 17) 

Firman-Nya, dut ,53 ja @esi Aswlall yosi: Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalarn kesesatan yang nyata. (0.5. Az- 
Zumar (391: 22) maksudnya adalah Abu Jahal dan 
para pengikutnya dar kafir Ouraisy. 

Ibnu Athnyah menjelaskan bahwa waylun, 
maknanya kebinasaan, kesedihan, dan hancurnya 
kulit dats-tsabuur wal-hazn wa sy-syigaagul- 
aduum). Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan 
lainnya, bahwasanya lembah di dalam jahannam 
dinamakan waylan.1 


Awlaa-laka (AI 331) 

Firman-Nya, dse WP dal ailre)dss DD J3: 
Kecelakaanlah bagimu dan kecetakaanlah 
bagimu. Kemudian kecelakaanlah bagimu, dan 
kecelakaanlah bagimu. (9.5. Al-Oiyaamah (751: 
34-35) 

Keterangan 

Awla laka artinya celakalah kau. Yakni, doa 
terhadapnya bahwa apa yang dibencinya telah 
dekat. Sedang 3356 ialah kecelakaan itu lebih 
pantas bagimu dari pada orang lain. Kecelakaan 
pertama menunjukkan doa terhadapnya, bahwa 
DA Abi, jd Gp 16 lm. 123. 


2. An-Kkukaotu wal Upuun Gin Tafsir Al-Mooward, jilkd S hlm. 122. 
3. Ibnu Yathiyah, Af. Mubarrar Al Wajuz, juz 15 him. 352. 


apa yang dibericinya telah dekat, dan kecelakaan 
kedua menunjukkan doa terhadapnya, bahwa 
dia lebih dekat kepada kecelakaan itu daripada 
orang lain." 

Di dalam Kitab At-Tashil, dinyatakan, 
bahwa 56 wi isl merupakan kalimat yang 
maknanya tahdid (ancaman) dan doa kebinasaan. 
Sebagian ahli tafsir berpendapat, bahwa aulaa 
tahum, maknanya lebih berhak dan lebih pantas 
kebinasaan buat mereka (ahagga ajdara bihim). 

Firman-Nya, Aesid d dil! Lil IKAN Les 3533 
Ak Ji gl! ia dia ge) las II Gala Jaga: dan 
disebutkan di dalamnya iperintah) perang, 
kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya memandang kepadamu seperti 
pandangan orang yang pingsan karena takut 
mati, dan kecelakaaniah bagi mereka. (0.5. 
Muhammad (47): 20) 

Maka, mw Ja: kecelakaan besarlah bagi 
mereka, berasal dari :isi yang berarti al- 
garbutdekat). Sedang yang dimaksud adalah doa 


N, 


ya 


1. Tafsir A-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 153. 
2. Shafwaotut-Tafoosir, jilid Ahli. 211. 
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- 


atas kebinasaan mereka, yakni agar mereka 
didekati oleh sesuatu yang tidak disukai. '! 

Di antara tarkib (susunan kalimat) yang 
biasa dipergunakan oleh orang-orang Arab 
(sunannul Arab) bahwa pengulangan suatu 
kalam dimaksudkan dengan “besarnya perhatian” 
terhadapnya.! Di antaranya adalah js4 df js, 
sebagaimana ayat di atas: begitu juga 354 J3 
Ud ag Injil AI ip Ia Kid Iglgdi AP pil SESI OS: 
bagio Usa pd Op35 popdil Sis Las pd Ilipd V3 (OS. Al- 
Bagarah (21: 79), yang pengulangannya tiga(3) 
kali dalam satu ayat (Baca, Wayt): begitu juga 
Ji UG, J1 gs, yang terdapat pada surat Ar- 
Rahman yang dimuat secara beruntun (ayat 13, 
16, 18, 21, 23, 25, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 
45, 47, 49, 51, 53, 55, 57,59, 61, 63, 65, 67, 69, 
71, 73, 75, 77): begitu juga paid k65) Gu peni ad GL 
s3 (0.5. Alam Nasyrah (94j: 5-6): begitu juga 3g 
cina ale milad NS — dalai Hipan HS ji — pita Aja (0.5 
At-Takaatsur 102): 3-5). 


1. Tafur A-araghi. jilid 9 juz 26 hlm. 64. 
1 Lihat, Tsa'alabi, Fighuk-Lughah wa Sirna Arabiryah, Gismuts- soo: 


niy. hlm. 473-274. 


| 
| 
| 
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Ya-isa (( m3) 

Firman Allah SW, ja feed Isaal “lg 
Asal Yi all TI da dal YUI 4 adit isa patin 
Sasil: Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka 
carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat 
Altah melainkan orang-orang kafir. (0.5. Yusuf 
(127: 87) 

Keterangan 

Al-Ya'su ialah hilangnya semangat. Di- 
katakan sxkiils au Seperti halnya kata xax 
baka, Gan kek pe, Kata putus di antaranya 
menggambarkan sebuah kondisi seseorang, baik 
putus asa, misalnya dll #35 Sa jaks Y. Atau putus 
dalam arti yang lain misalnya wanita yang tidak 
haid lagi dinyatakan: Makna ya-isa, “putus”, 
misalnya: Lawak! Ja Jml 40, yakni perempuan- 
perempuan yang tidak haid lagi (monapause) 
(0.5. Ath-Yhatag (65): 4) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan di dalam 
kitab tafsirnya bahwa Ya-uusan (lusuh yang 
tertera pada ayat di atas adalah keadaan yang 
sangat berputus asa dan pesimis terhadap rahmat 
Allah. Yakni, gambaran umum tentang kondisi 
susah yang menimpa manusia: dan ayat yang 
lain juga menyatakan, Lesi J5 AN dia Lt dan 
apabila ditimpa kesusahan niscaya dia berputus 
asa. (0.5. Al-Isra” #17): 83) 

Makna putus asa dinayatakan juga di ayat 
yang lain: A&b3 Je lapis adl Sud salt: ..Pada hari 
ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agama kamu.... (0.5. Al-Maa-idah 
(5): 3) 

Imam Ar-Razi menjelaskan bahwa oyisa dan 
juga ya-isa keduanya dalam bab fahima dan «isi, 
di antaranya dengan tidak dibaca pajang alif-nya 
seperti asul, dan begitu pula kata asi, dengan 


lg Lgi 


1. tafsir Ad Maraghu, nlid Sjuz 15 hlm. 81: Muyom Mufradot Alfaozhit 
Duran, hlm. 574: Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Opo lawan dan ar- 
raja (harapan tisoanut Arab, jilid 6 hlm, 260 moddah my 


ditasydidkan ya'-nya, yakni, Lt. Yang artinya 
“keputusasaan”! Bahwa al-gasaa: kesedihan 
yang amat sangat. 

Adapun firman-Nya, 3i Jet Luk Ela3a Gala 
ii! ayak bal Laga YAN Ali Ob Sal ae pl oa 4 Salad 
Lawa sabit! gatal gd G sial! Dan sekiranya ada 
suaty bacaan (kitab sucij yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat disoncangkan atau bur 
jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang 
yang sudah mati dapat berbicara, (tentu Al- 
Our'an itulah dia). Sebenarnya segala itu adalah 
kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-orang 
yang beriman itu mengetahui bahwa seandainya 
Allah menghendaki (semua manusta beriman), 
tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia 
semuanya. (0.5. Ar-Ra'd (131: 31) 

Kata Yoi-sa adalah bahasa Hawazin yang 
artinya “mengetahui”! Dikatakan maknanya 
apakah mereka tidak mengetahui dan tidak 
menginginkan.“ Imam Al-Bukhari menjelaskan di 
dalam kitab sahihnya bahwa mi asi maknanya 
lam yatabayyan (belum jelaskah).:! 


Yabasan (Lu) 

Firman-Nya, atas 3313 Mad ooh a33 Dan 
tujuh gandum yang hijau dan tujuh butir lainnya 
yang kering. (0.5. Yusuf (121: 43) 

Keterangan 

Dikatakan, sae ie m3, dan al-yabsu 
keringnya tumbuh-tumbuhan dan keadaannya 
yang berair lalu mengering," Sedang, Yabasan 
yang tertera pada ayat tersebut jatah jalan yare 
kering dan tidak berair. Dan tertera pula di 
dalam firman-Nya, Las sel 3 Uap arl u,ela: Maka 

1. Muhtgorush-Shihhaah, him 35, moddah 3: bepitu pula, Agsao: 
(05. Ad-Araaf (7): S$h ialah afz2no, Lihat, Shahih Al-Bukhari, jikd 4 him. 
si 2 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 9 him. £. 

3. Hua, jilid S juz 13 hlm. 192. 

4 Ar-Baghib, Op. Gt, him 54. 

5. Shahih Al Bukhari, jilid 3 hlm. 150, 


5. fts, him. 574. 
1 Tafsir A-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlmm, 135, Ar-Raghib, Op. Cat, hlm. 


buatkantah untuk mereka jalan kering di taut. 
(0.5. Thaaha (20): 77) 


Yatira (7) 

Firman-Nya, —— Silaci A3 ola aKaa HUI: dan 
Allah bersama kamu dan takkan mengurangi 
amal-amal kamu terhadapmu, (0.5. Muhammad 
(471: 35) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa lan 
yatirukum @'maalakum, berasal dari perkataan, 
Jeli 23 Anda membunuh seseorang dari warga 
orang Hu, seperti anak atau saudaranya, atau 
kawannya, atau kamu merampas hartanya dan 
melenyapkannya. Jadi disia-siakannya armal- 
an seseorang yang dilakukan oleh seorang 
pembunuh, yang berarti menyia-nyiakan sesuatu 
yang berharga, yakni jiwa dan harta benda. ' 


Yattagi (ii 5) 

Fira “Nya, daluai! go abal gta Aang MA yel 
Datar aliSla 19dg3 IrdUal! U33 (0.5. Az-Zumar 139): 
24) 

Keterangan 

Mujahid berkata: Yattagiy biwajhihi 
maksudnya yujarru “alaa wajhihin-noari (menarik 
mukanya dari api neraka). Diungkapkan dengan 
kata wajhun, “wajah” sebagai anggota tubuh 
yang terhormat adalah untuk mewakili secara 
keseluruhan dari diri manusia. Karena manusia 
apabila bertemu dengan sesuatu yang menakutkan 
maka ja menghadapi terlebih dahulu dengan 
tangannya. Lantaran tangannya dalam keadaan 
terbelenggu maka merekapun membentengi 
neraka dengan menyodorkan wajahnya.” Dan 
dalam susunannya terdapat bentuk khabar yang 
dibuang, dan khabar tersebut diperkirakan: 
Alia oya ca! ja 1 

Ayat di atas adalah jenis istifham inkariy. 
Yakni, mengingkari adanya keserupaan antara 
yang aman sentosa dari azab akhirat dengan yang 
diseret mukanya ke api neraka. Redaksi ayat di 
atas semakna dengan yang tertera di dalam surat 


L. Ibu, jihad 9 juz 26 hh, FA. 

2 Shahih Al-Bukhari, jihd 3 hlm. 186 

3. Fatah At-Tostuf h-“Worrit Tonzd, juz 2 hm, 263 

9 Fothut Bayan f Magoshedhil Guo, juz 2 Alm, 108. 


Fushshilat: JAGA Aga Lali God AU JUN IAI gadi 
(U.S. Fushshilat: 40) 

Ungkapan takhyir (memilih) dengan huruf 
am, “atau” tidak dimaksudkan perintah memilih, 
namun mengetuk kesadaran dengan bertafakkur 
agar terhindar dari api neraka. 


Yatamath-thaa (Jas) 

Firman-Nya, Jaa dai Jl cas ki: Kemudian ia 
pergi kepada ahtinya dengan berlagak sombong. 
(0.5. Al-Oiyaamah 175): 35) 

Keterangan 

Yakni, membentangkan punggungnya, dan 
al-mathiyyah ialah sesuatu yang berada di atas 
punggung unta." 


Yatiiman (let) 

Firman-Nya, Lu si lau: Anak yatim yang 
ada hubungan kekerabatan. (0.5. Al-Balad (90): 
15) 

Keterangan 

Al Yutmu dan Al- Yatim ialah al-infiraad wa 
al-fardu isendin), atau fagdul-abb kehilangan 
ayah).“ Ar-Raghib menjelaskan bahwa Af-yutmu 
adalah putusnya anak dari ayahnya sebelum 
masa balig dan terjadi pula pada seluruh hewan 
sebelum mendapatkan ibunya.” 


Yadun (25) 
Firman-Nya, aldi ja SUN G3 SlhI La pelit J3 

A3 Jaka Andar ek pa Ti3 SLS Sya Haig MAS Opas sll! £ Fyug 
bud sal US der Katakanlah: Wahai Tuhan Yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau: 
kehendaki. Engkau mutiakan orang yang Engkau 
kehendaki dar Engkau hinakan orang yang 
Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas 
segata sesuatu, (0.5. Ali “Imraan (31: 26) 


1. Mujam Mufrodat Aifoasht! Ouroa, hlm. 490: ALkasyeyoaf, jur 4 
hlm. 193, 

2. Jartb Onptus Ar duniith, tu? d tah yo htm. 670 maddah 4... 

3 Ar-kaghib, Op. Cit., hlm 575: a-burjani menjelaskan bahwa of. 
yatim adalah yang ditinggal mat oleh ayahnya karena ayahnya adalah 
yang membuayainya (menanggung beban hidupnya), bukan ibunya, Sedang 
pada hewan maka @i-patiim adalah yang ditinggal sendarian oleh irutuknya 
fibunya? karena susu dan makan dari ibunya Lihat, Kitab Ar-Ierifoat, bah 
pa hlm, 258 


Tt 
| 
| 
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Keterangan 

Bi-yodikal-khair dalam ayat tersebut ialah 

dengan kekuasaan-Mu yang tidak bisa ditakar 

kemampuannya." 

Al-Yadu adalah bagian dari anggota badan 
kita (tangan), yang asalnya :4 oleh karena itu 
mereka mengatakan jamaknya dengan wi dan 5x. 
dikatakan yodiyyun seperti halnya kata 'abdun 
dan 'abiidun,# Di dalam Oamus dijelaskan bahwa 
al-yadu artinya telapak tangan tal-kaffuh, atau 
dari ujung Jari hingga pundak." Seperti firman- 
Nya, Setu wi aed at? Atay ia mempunyai tangan 
yang dengan itu ia dapat memegang dengan 
keras. 40.5. Al-A'raaf MJ: 1955: begitu juga 
firman-Nya, aSic ei! cogl saS3: Dan Dia menahan 
tangan manusia dari (membinasakanimu. (0.5. 
Al-Fath (481: 201 

Berikut ini maksud yang dikandung oleh 
kata yadun dan perubahan bentuknya (fasrif), 
antara lain: 

1) Firman-Nya, 1 3 as kk Sig bada La Ula jua 
St (OS. Siraad (381: 17j maka at-gidu dalam 
ayat tersebut menurut Ibnu Abbas adalah al- 
guwwanh fi “ibaadah (kuat dalam menjalankan 
Ibadah). 

2) Firman -Nya, Sig SIKU baik do ga! age gay JA 
Sei ani Nyam (OLS, Al-Bagarah (21: 237) Maka, 
bi-yadihi “ugdatun-nikcah maksudnya jatah 
skarn! pertama yang berhak menikahi kembali 
atau melepaskannya." 

3) Firman-Nya, vapElko 3 da pt dota! Iglaaa Ao (OLS, 
Ai-Taubah 191: 12984 Maka, al-vadd berarti 
kerapangan dan kesanggupan." 

4! Yadun berarh muik jamil, seperti 

Irman-Nya, 451 ag deal! Si Ja! Katakanlah: 


| Tassir Alhdargghi, ig Log Rn 10 Ihnu Marzhur memelas 
kan bahwa lanul Arab" mermibenkan makna seputar kata wedua, antara lam 
kerrkentatan (awt, kekuatan (a31, kehendak (oat nak milik 01k men: 
Batur. menguasai (ok Taat Pasi kerompok ten leh Io nakar, Tuah, 
misalnya: Lae oo YAMIN JH Kriakantah): menyesa taadil, dat: dikatakan! ai 
mand AKA aa Papakula menyesait, bantasa, pertolongan | shadil, menga 
pah kezaliman (eat wal, memberikan kesoiamatan, kesejahteraat tas): 
Meanggung, Menjamig Map! 9 0681), dan dwatakan kepada crang yanp 
terkena himurnan. 4 Kefir adalas tanggungan anda! aon Yrouh. 
pig 15 him. 423 madcah . , 

D Ar-Raghub. Gp. Ot. nda 515, 

3. Tart Camus Al dutiitn, 334 bak su bl GA ohh 3. 

1. Shatuh Af dukhor, uld 3 hlsa 186. | 

5. Tafsir At Margghu, hd 1 juz Ilmi 196: At Raghib, Op. Cit, kls, 
575, 

& Ag lidaig: 1 Pi 91. 
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“Sesungguhnya karunia itu di tangan Atlah...." 
(OS. Ali “Imraan (3J: 73) 

5) Firman-Nya, sam Lili Uh Aiuas GI Gaia La adlh 
(9.5. Shaad (38): F1) 

Perihal ayat tersebut, Al-Kalbi menjelaskan 
hahwakata bi-yedayya adalah bentuk musyabahah 
(penyerupaan) yang menuntut adanya keimanan 
tal-imaan) dan menerima secara pasrah fat- 
tasiiim), dan yang mengetahui hakekatnya 
ialah Allah. Al-Gadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib 
mengatakan bahwa kata “dadi sadis Ali adalah 
sifat-sifat tambahan yang tetap lekat pada- 
Nya (zag'idah “ala shifaatil-mugarrarahh." Az- 
Zamakhsyari menceritakan bahwa makna uli 
sms Ialah Aku (Allah) menciptakan tanpa adanya 
perantara (khatagtu bi-ahairi waasithah).3 Ibnu 
'Athiyah menjelaskan bahwa di dalam atsar 
dijelaskan bahwa di antara yang diciptakan 
oteh Allah ta'ala dengan langan-Nya adalah 
at-'arsy, Adam, jannatu 'odn, dan di-galam. 
Sedangkan semua makhiuk-Nya diciptakan 
dengan menggunakan ungkapan “kun”, Dan bila 
benar berarti hai tersebut menunjukkan mulia- 
Nya Sekaligus sebagai tanbih (pengeugah).” 

Selanjutnya, sejumlah ayat yang mermuatnya 
antara lain: Firman-Nya, Insokis Y Igisle Sad AL 
gm is Al gb cet Hai orang-orang yang beriman 
janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya. 
(0.5. Al-Hujuraat 1497: 1), Firman-Nya, “34 JI 
Mad Olik go cd #SI mas! Dia tidak lain hanyalah 
memberi peringatan sebelum menghadapi azab 
yang keras (0.5, Saba” (34): 46): Firmman-Nya, XL 
kesel Ggs abi: Tangan Allah di atas tangan mereka, 
(0.5, Al-Fath (48): 10): Firman-Nya, tika 533 
Jewaa 13 gasN1 si peda dleh3 malul: Dan ingatlah 
hamba-hamba Kari: tbrahim, Ishag dan Ya'gub 
yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang 
besar dan ilmu yang tinggi. (0.5. Shaad (38): 45) 


Yadu'-'u (£.) 

Firman-Nya, midi pa sall tis (OLS. Al- 
Maa'un NOF: 2) Menurut Mujahid, yadu'- 
U berarti yadfa'u 'an haggihi trmenghalangi 

1. Ar Tesrua Ii Uuer R- Trogii, paz 2 hlm. 360. 


2 Al-Kiseseoaf, juz Ahn. 3834 
IL ibau Aniyah, A-Atunarros AR Wnjg, at 12 hlm, 455. 


KB 
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ha... 


haknya). Dikatakan, dari Las, Maka yadu'-'uuna 
berarti yadfa'uuna. 


Yudntina (sos) 

Firman-Nya, Sendla jo oele Saw! Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh. 
(0.5. Al-Ahzab (337: 59) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
os adalah menurunkan dan mengendorkan 
(yasdilunna wa yurkhiina. Asal katanya adalah 
Iu3eYl, yakni at-tagriibu (dekat). Dikatakan 
kepada seorang istri bila melepaskan baju 
suaminya, dengan ungkapan: -iyas de dhgi Os 
Maksudnya, turunkanlah bajumu ke wajahmu. 


Yusray (as) 

Firman-Nya, sll opeis3! Maka Kami kelak 
akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 
(0.5. Al-Lail (92): 7) 

Keterangan 

Lil-yusrapadaayat tersebut maksudnya ialah 
kepada budi pekerti yang bisa mengantarkannya 
ke arah kemudahan dan kelapangan serta kepada 
kenikmatan yang akan diraihnya.! Af-yusru 
adalah lawan dari af-'usra isulit). Dan dikatakan, 
meta liS mas, berarti tasahhata (memudahkan). 
Dan di antaranya dikatakar:, tis 3 saw Si 5s, 
yang berarti perempuan tersebut telah memberi 
kemudahan dan mempersiapkannya begini.4 
seperti firman-Nya, taug db de 2U3 56531 Dan yang 
dernikian itu adalah mudah bagi Allah”. 10.5. 
Al-Ahzaab 33): 19P! Yusray pada ayat tersebut 
ditujukan kepada Allah, Yang Menggugurkan amal 
orang-orang yang tamak fasyihhatun atal-khair), 
lantaran tidak beriman kepada Muhammad, 
dan mereka adalah orang-orang yang amat kikir 
tasyihhatun) Lihat juga, surat Yusuf (121: 65. 

Dan firman-Nya, Suluh sb,ig Lili Maka 


sesungguhnya telah Kami mudankan Al-Our'an 
Itu dengan bahasamu. (0.5. Maryam (191: 97) 

ariah Jasad (5! 
(OS. 


Begitu pula firman-Nya, 
Kemudian Nia memudahkan jalannya, 


1 sagtih Al Bukhgn, plid Ahh 237 

2. Ash-Shabuni. Tefur Ahkam, jhd 2 him 374 
3. Tar Al- MarggAn ji 19 juz 30 hlm. 175. 

4. Mu'jam Mufrodat Affoashi Ourenlm 576, 
5. Tapir A-Maraghi jilid S juz 15 hlm. 14. 


Tr 
ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN An 
:Y Syarah Alfaazhul Our'an Ps ' 


'Abasa (80): 20) Maka, Yassarahu, dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah memudahkan baginya 
menempuh jalan baik dan jahat." 

Adapun Yasitr berarti sedikit, tidak banyak, 
dilihat dari kemurahannya, seperti firman-Nya:u, 
Ike UI Lp sit: Dan mereka tiada akan bertangeuh 
untuk murtad itu melainkan dalam waktu yang 
singkat saja. (0.5. Al-Ahzaab (33): 14) 


Al-Maysiiru (Gusidi) 

Al-Maysriru: judi, Asal katanya diambil 
dan al-yusr yang berarti mudah atau gampang. 
Sebab, pekerjaan ini tidak ada masyagat dan 
kesusahannya.4 (0.5. Al-Bagarah (2): 219 

Firman-Nya, Iss r,3: Ucapan yang pantas, 
Arti selengkapnya, berbunyi: Jika kamu berpaling 
dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakantah 
kepada mereka ucapan yang pantas. iOS. Al 
Isra” (17): 28) Baca Gaulan. 

Firman-Nya, 3s Jaan bis gd US Gb: dan 
Jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan, 10.5. 
Al-Bagarah (2): 280) Baca: Shaadagatun (wa in 
Tashaaddaguu). 


Yasthuun (Oglasss) 

Firman-Nya, Wslils naked ed Cagaag Up! 
Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang 
yang membacakan ayat-ayat Kami di hadapan 
mereka. (0.5. Al-Hajj (221: 72) 

Keterangan 

rasthuun adalah yafruthuun 
mencerai-beraikan) dari as-sothwah, — dan 
dikata-kan Opilas oil. Sedang, Yasthuun 
dalam ayat tersebut ialah menyerang mereka 
karena sangat marah.1 Yakni, karena sangat 
jengkelnya kepada orang-orang mukmin yang 
membacakan Al-Yur'an itu, hampir-hampir saja 
mereka melornpat, menyerang, menghantamkan 
tangan dan melontarkan kata-kata buruk kepada 
mereka.” 


(mereka 


1 Ao, jilid 10 juz 3D hlm 43: Mujam Mufradot Alfaozhi Guru, 
film. S5. 

& hbd, jab dl puz 2 hlm, 158 

4 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm 165. 

8. Jafar Al Moraghi, jilid 6 pos 1? hlm. 144 

5 ed id juz I7 hlm. 143. 


tap YP etna - 


budi | 
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Ga 


Yash-shadda'un (Sosazas) 

Firman-Nya, detaw kg: Pada hari itu 
mereka terpisah-pisah, (O.S. Ar-Ruum (30): 43) 

Keterangan 

Yashshadda'uun maknanya Yatafarraguun 
(tercerai-berai)."!' Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa sexx, menurut asalnya adalah Sexs, 
lalu huruf  ta' diganti dengan shad karena 
makhraj itempat keluarnya huruf) saling 
berdekatan, kemudian huruf shad yang pertama 
diidhgham-kan pada huruf shad kedua, sehingga 
menjadi yashshadda'un, artinya “yang bercerai 
berai” atau “berpisah-pisah”. Pengertian seperti 
ini sebagaimana diungkapkan oteh Al-Mutammim 
Ibnu Nuwairah, dengan mengatakan: 

di Band Jenis US, 
brani ol J3 Ka aa Ha 
Lae Alah ai Ad plat! Jalal 

“Jangantah kamu berdua menjadi teman 

minum Judzaimah, selama beberapa tahun, 

sehingga ada yang mengatakan  buhwa 

kami tidak akan berpisah. Maka jadilah 

kami seotah-otan aku dan Malik, karena 

terlatu fame berkumpul, tidak pernah 

tidur bersama dalan satu malam", 

Firman-Nya, j3 Le» kets: Maka sampaikan- 
lah oleh mu secala apa yang diperintahkan. (0.5, 
AL-Hijr i15j: 94) maksudnya, berterang-teranglah 
dalam menyampaikan apa yang diperintahkan 
kepadamu, Berasat dari shada'a bil-hujjah, 
berarti menyampaikan hujjan dengan terang- 
terangan. 


Yash-difuuna (Goduwau) 

Firinan-NYA, cgae Uitole 0 Ogan Gel Gitu 
betasau GIS Ly liadt: kelak kami akan memberi 
batasan kepada orang-orang yang berpaling 
dari ayat-ayat Kami dengan siksaan yang buruk, 
disebabkan mereka selalu berpaling. (0.5. Al- 
An'am f6): 157) 


1 Shot At Buk bar aed 3 hlm. YTFF 

1 Tafsir Ad! Meragns, jihad 10yjus son 19 adagun sudzaiman, namu 
lengkapnya Judzatmah Ar Aharasy, secrang raja di negeri Ai-haran. Bere 
merulik: dua teman minum kharier. yakini Walk dan “gail, sehingga 
keduanya dijadikan sebagar peribahasa yang meanunuukaan Ig:ngnya 
bersunadamah (teman semimurah Dan keduanya menjadi teman arum 
Judraimah sama 40 tahuap ibid 

3. Ind, jild S juz 14 him. As. 
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Yudhaahi-uuna (OsiaLa3) 

Firman-Nya, 3:3 Ha lapis Gali da3 Seratus 
mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang 
terdahulu. (O.S. At-Taubah (9|: 31) 

Keterangan 

Yudhahi-uuna:  yusyaakiluuna — (mereka 
meniru). Dikatakan asalnya tdi (mencela, 
mencaci), dan yang dibacakan dengannya. Dan 
ilusi adalah perempuan yang tidak haid dan 
jamaknya dhuhan (as). Arti selengkapnya ayat 
tersebut berbunyi: Orang-orang yang yahudi 
berkata: “Uzair itu putra Allah” dan orang 
Nasrani berkata: “Ai-Masih itu putra Allah”. 
Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut 
mereka, mereka meniru perkataan orang-orang 
kafir yang terdahulu. Ditaknati Altah-lah mereka, 
bagaimana mereka sampai berpaling? (O.S. At- 
Taubah (9): 31) 


Yath-thawwafa (-33lu) 

Firman-Nya, Lee ala yi le rt Ya: Tidak ada 
dosa baginya melakukan sa'i antara keduanya. 
(O.S. Al-Bagarah (2): 158) (0.5. Al-Hajj (22): 29) 

Keterangan 

Kata yaththawwafu asal katanya jalah 
Ski, artinya melakukan tawaf berkali-kali. 
Tawaf adalah salah satu rukun ibadah haji yang 
dikenal di dalam Kitab, pengertiannya adalah 
mengetitingi Ka'bah sebanyak tujuh kali.?! 


YY'uun (Ha) 

Firman-Nya, dnisi La adal aill3: Padahal Allah 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
(daiam hati mereka). iO.S. Al-Insyigaag (85): 23) 

Keterangan 

Yuu'uun maksudnya ialah hat-hal yang 
disembunyikan dalam hati berupa kedengkian, 
kezaliman, keingkaran dan sikap berpaling. 
Magatil berkata: mereka menyembunyikan amal- 
amal mereka, 


1. Mousam Mufrodat Aifaorhit Gur'an, bim 308: di dalam Mu'jam 
dsebutkan sate berarti tasponabnrahu Imerarunyah, berbuat sepert 
perbuatan iorangj terdahulu. Mujar Ai-Wasata, juz 1 bab dhat hlm. 545. 

5 Fefsir Al Maraghu, ji ? juz 2 him. 26. 

3, ipeg, jtut 10 tuz 3G hlm. 93. 

4. Fatma Gods jiid 9 hlm, 499 


PT 
“5. . ... 
F3 " - 


P3 
. Ak ah 


Pri 


Al-Yaguutu (23131) 

Firman-Nya, 35313 asik its: Seakan-akan 
bidadari itu permata yagut dan marjan. (0.5. Ar- 
Rahman (551: 58) 


Yagiin (445) 

Firman-Nya, 4 disi Lay lk! dpi Las Oglagi said 
bgilsi pd Sally Mia: dan mereka yang beriman 
kepada Kitab (Al-Our'an) yang telah diturunkan 
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan) akhirat. (O.S. Al-Bagarah f7): 4) 

Keterangan 

Al-Yagiin ialah membenarkan secara pasti 
tanpa keraguan atau syak di dalamnya, Yakni 
terhadap Altah dan hari akhir bisa diketahui dalam 
diri seseorang melalui tingkah perbuatannya. '! 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa «4, 
dengan difathahkan lalu dikasrah adalah masdar 
ci, yakni ilmu yang tidak disertai keraguanfat- 
Timultadzi la syakkun ma'ahu). Dan juga berarti 
keyakinan yang menghunjam kuat. Di antaranya 
menyaksikan dengan yakin (asy-syahadatu 
'alai-yagiin).3 Terdapat tingkatan kata yakin, 
di dalam hasyiyatush-shawiy dijelaskan 3 
tingkat keyakinan, antara lain: 1) -. xi ialah 
mengetahui sesuatu tanpa menyaksikannya, 2) 
sed! js falah mengetahui sesuatu disertai dengan 
ilmunya dan menyaksikannya, dan 3) su H5 
lalah menyaksikan disertai dengan meraba dan 
menyentuhnya." Lihat surat At-Takatsur. 

Adapun firman-Nya, go owl ag mi 33 
cat GG (0,5, Al-Mudatstsir (74h: 46-47) maka, 
hatta ataanal-yagiin maksudnya ialah ai-maut 
(kematian) seperti halnya candi ssi Am Hy sadel 9 
(OS. Al-Hijr H5): 99), yakni ai-maut. Demikian 
menurut para ahli tafsir, Dikatakan demikian 


1 Taja Ak Maroghi, jilid Puz 1 biro. 44: Al-Jurjaru menjelaskan hah- 
wa dl-pagin menurut lughat adalah mu yang ndak ada keraguan beser- 
tanya, San menurut istilah salah berrtigad terhadap sesuatu bahwasanya 
ia adalah begini yang disertai dengan keyakinan bahwasanya sesuatu itu 
tidak mungkim kecuali bepiri karena sesual dengan kejadian yang tidak 
mungkin meleset, Selanjutnya, beliau membagi keyak:nan tersebut dengan 
beberapa batasannya: pertama, jenis keyakimah yang yang masih diselimut 
Ihom, dan kedua mengeluarkan Son: kehga menpejuakan ketidaktahuan: 
keeniprt, mengeliaikan keyakinan mugallid yang dipegangi, dan menurut 
ahli hakikat adalah melihat dengar mata yang disertai dengan kekuatan 
iman, bukan dengan hujjah dan buktfbarhoen) Lihat, Kira Af Tarrifooe, 
bah yg him. 359 

2. Mu om lughatul Fugahg” hlm. 424 

3 Hodsiparush Shgowey oo Tafsir tolol, oz S hlm. 469. 
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karena ia merupakan perkara yang diyakini dan 
tidak diragukan." Ibnu 'Athiyah mengatakan 
bahwasanya yakin yang mereka kehendaki adalah 
apa yang mereka dustakan pada waktu hidup 
di dunia. Lalu mereka menjadi yakin setelah 
matinya, jelasnya, mereka mendustakan tentang 
adanya keyakinan kembali kepada Allah dan hari 
akhir. 

sedangkan firman-Nya, Wiiiikly te (ghe 
Bic3 Ul pewiii (OS, An-Namt (27): 14) Maka, 
istaigantahaa anfusahum, maknanya bahwa 
mereka mengetahui secara yakin bahwa ia benar- 
benar berasal dari Allah. Maksudnya mereka 
tolak dan ingkari ayat-ayat Allah (mukjizat) 
yang dibawa oleh nabi-nabi-Nya itu dengan 
cara aniaya dan sombong sedang hati mereka 
membenarkannya.“ 


Yagthiin (na) 

Firman-Nya, wdais ja eyes dala ULsls: Dani Kami 
tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 
labu. 40.5. Ash-Shaffaat (371: 146) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa J4, 
lalah labu manis yang sekarang banyak dikenal. 
Ada juga yang mengatakan “pisang”, Karena 
daun-daun pisang memang lebar, 


Al-Yammu (Jl) 

Firman-Nya, adi d ailsaa uk Kit: 
Kemudian Karni menghukum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di laut. (0.5. Al-A'raaf (7): 
139) 

Keterangan 

Al Yammu: laut, yang dimaksud pada ayat 
tersebut adalah Laut Merah, tempat matinya 
Fir'aun dan bala tentaranya. Al-yammu menurut 
bahasa Mesir kebetulan sesuai dengan bahasa 
Arab, termasuk sekian banyak kata sinonimnya, 
menunjukkan bahwa kedua umat itu berasal 
dar satu keturunan.8! Al-Yammu maknanya 


1 Tafar Al Moragho, jilkd Sjuz 14 hlm. 44. 

2. Asy-Syaykani, fathull Gadiir jad S5 him. 323: Ar Teshi A ajuummt- 
Tong juz P hlm S1): Af-Mungrrar AL Wo, ju? 15 hlm. 196-197, 

3. Tafar Al Aaraghs, nlid 7 juz Km, 121 

SA, Hassan, Tafser Al Furgan, catatan kaki no. 4743 hlm 732 

5. Tafar Akhfarogh. jilid # juz 25 hlm. 82 

5 Id, jihd 3 az Ohlm 45 


ka 


fil 


F 
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al-bahru ilaut) adalah lughat bangsa Oibti.' 
Sedangkan frman-Nya: adi 3 ilii ade sis GG 
(2.5. Al-Gashaash (28): 7) Maka, Al-Yammu 
berarti “sungai Nil”, Yakni, tempat Nabi Musa 
dihanyutkan di dalamnya. 


Al-Yamiinu (Sxeali) 

Menurut Ar-Ragtib, ol-yamiin asalnya 
adalah anggota badan itangan manusia) dan 
dipergunakan dalam sifat Allah,? seperti firman- 
NYA? direp Liglas lt (OS, Az-Zumar (39): 67) 
Sedang maksud bi-yamiinihi dalam ayat tersebut 
ialah dengan kekuasaan-Nya,“ 

Beberapa makna yang dikandung oleh kata 
yamiin dan berbagai bentuknya, antara lain: 

1) Firman-Nya, dsb CA5 sai Ia AI GA La Ji gi pai 
Gapels abg al Kadah Ji AG seal 54 (O.S. An-Nahl 
M6J: 48) maka Al-yamiinu wasy-syamaasil 
maksudnya dua samping sesuatu yang tebat, 
seperti gunung, pepohonan dan sebagainya. '! 

2) Firman-Nya, Inai la sL5 Ha Ju i (0.5. 
TIhaaha (20): 69) maka, Maa fit yamiinika 
maksudnya ialah tongkat. Disembunyikannya 
makna itu dengan maksud mengagungkan 
perkaranya.?! 

3) Firman-Nya, (aolgig Aaadl Uantgig Igkate Sad ya 2 A3 
pisah) Hao! abadi IW)kas jl (9.5. Al-Balad (90): 
17-18) Maka, Al-maimanah ialah jalan selamat 
menuju kebahagiaan.” 

4) Firman-Nya, #Sislh 553 Sila 3 akik AI (Sisi 
Kosi Sui Lu (0.5. Al-Bagarah (2): 225) maka, 
Al-aimaan maksudnya ialah, segala hal yang 
dijadikan bahan sumpah." 

5) Firman-Nya, Is Bl ASLI Kata AMI Iglads S3 
Janganlah kamu jadikan nama Allah dalam 
sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat 
kebaikan. (9.5. Al-Bagarah (2): 224) 

6) Firman-Nya, ba Skala 33 ALilasi 3 sal ADI (Say 
Sal daik (0.5. Al-Maa-idah (5J: 89) 

1, At Burhan ji Mouni Goran juz hlm 385 

2. Tafsir Al-Margghu, jilid F juz 20 hlm. 36. 

3. Murjart Mufrodat Afoazhi! Goro, hlm 577: menurut AlJurjani, 
a-pormtt menkrut lughat adalah G-ouwwoh kekuatan), dan menurut 
syara” adalah menguatkan satu dari dua ujung khabar dengan menyebut 
Allah te'gla, atau dengan menggantungkan nara-Nya. Lihat, Ketob At- 
Tarufoot, bah wo hlm. 259. 

4. Tofsir Al-Moroohi, jilid 8 jur 24 hlm. 28. 

5. fog, ad S ju? 14 alm. 37. 

5. bud, pd 6 paz 16 hlm, 126 


7 bid, jilid 10 yu? 30 htm. 161. 
B. ibed, nlid 1 juz Z hlm 169, 
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Maka, Al-Laghwu fil-Yamiin yang tertera 
pada ayat tersebut ialah perkataan seseorang 
secara tidak disengaja di dalam pembicaraan, 
seperti, “Tidak! Demi Allah,” atau “Tentu! 
Demi Allah”. sedangkan bi-maa “agadtumul- 
@imaan: disebabkan kalian telah membulatkan 
tekad dan menyengaja untuk bersumpah. Makna 
asal dari kata al-'agdy adalah lawan kata dari 
al-hallu,”membuka”. Sebab itu 'agdul-aimaan, 
berarti menguatkan sumpah-sumpah dengan 
aflanya kesengajaan dan tujuan yang benar. 
sedangkan ta'giidul-gimaan — berarti lebih 
menguatkannya.! 

Adapun, Al-yamiin dan al-maimanah 
berarti “kanan”, sebagaimana firman-Nya, 
sa Sia: Golongan kanan. (O.S. Al-Muddatstsir 
i7al: 393, begitu juga firman-Nya, akal Llaisi 

Golongan kanan, yakni orang-orang mukmin. 
(O.S. Al-Batad (90): 18) (0.5. Al-Waagiah (56): 
8) maksud golongan kanan ialah golongan yang 
mendapatkan kebahagiaan. 


Yanbuu'an (Legal) 

Firman-Nya, 255 ca lil panai ae ll Sapi Sl Id 
ku: Dan mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak 
percaya kepadamu hingga kamu mernancarkan 
mata air dari bumi untuk kami," (0.5. Al-sraa? 
(TAI: 90 

Keterangan 

Al-Yanbuu' ialah mata air (sumber) yang 
tidak kering airnya. 


Yan'u (25) 

Finman-Nya, 8 Sl dag padi (GI aya df Nakal 
bsa ad SuH a33! dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Attah) 
bagi orang-orang yang beriman. (0.5, Al-An'aam 
(61: 39 

Keterangan 

Dikatakan, Lt! akh belia Ui paadg Ball Lang 
daag tail ups (buah itu menjadi matang).4 
DI, jiid 3 jut 7 hlm. 

2. td, jihd #juz 7 hlm. 14. 


3 fbid, jilid S juz 15 hlm. 93, 
4. Mujam Mufradpt Alfogrhif Ooo, hlm. 578. 
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Yahiiju (are) 

Firman-Nya, gai dlu MSI) asi! Tanaman- 
tanamannya mengagungkan para petani, 
kemudian tanaman itu menjadi kering.... 10.5. 
At-Hadiid !571: 20) 

Keterangan 

Dikatakan, 4g Jis #la, yakni sayuran 
(kubis! itu menguning dan masak. " 


Yahimuun (Xx -exz) 

Firman-Nya, bg us sy di: Tidakkah 
kamu lihat bahwa mereka mengembara di tiap: 
tap lembah. (0.5. Asy-Syu'ara' (26): 225) 

Keterangan 

Kata S-we maksudnya ialah mereka berjalan 
seperti berjalannya binatang, kebingungan, tidak 
menuju kepada sesuatu pun.4 Di dalam Mu'jam 
dijelaskan bahwa, Ula Lia — IS ala, yakni, 
keluar di tempatnya dan tidak mengetahui arah 
mana yang akan dituju. Dan isim fa'ilnya adalah 
sila jamaknya asas ala." 


Al-Yawmu (3d!) 

Firman-Nya, Oglgki iii Lag van tie saj Aga 
Salak ali Je! Di hari ini kami dibalas dengan 
siksaan yang sangat menghinakan karena kamu 
selalu mengatakan terhadap Allah iperkataan) 
yang tidak benar.... (0.5. Al-An'aam !6): 93) 


Keterangan 
Al-Yawmu (s3di), adalah waktu yang 
istimewa, lain dari yang tain, karena 


peristiwa yang terjadi padanya. Sebagaimana 
keistemewaan hari-hari yang dikenal, yakni 
dengan adanya terang, gelap dan sebagaimana 
hari-hari yang dialami bangsa Arah karena 
terjadinya peperangan dan permusuhan padanya. 
Sedangkan al-yawma yang terdapat pada ayat di 
atas adalah hari Kiamat, di mana pada hari itu 
Allah membangkitkan manusia untuk menjalani 
hisab dan menerima batasan.” 

1. Ibid, htm. 546. 

2 big, jihd F juz 19 hlm. 112, Ar-Raghub, Op. OL, hlm. 546. 

3. Mujam Al Wosiih, juz 2 bah wowy hlm 24: Atau juga berarf 
mendapatkan berbagai ragam di-kotort (pandangan, pendapat) baik dalam 
bentuk pujian atau ceigan sedangkan Ia sendin ndak dapat menguasanya 
Imerilh mana yang diambil dan dijadikan sebagai pegangan, bingung) 
ikua. 


4, Tafsir Al-MarggAi, jilid 3 jur ? lm, 192: Ar-Raghib. Op. Ci, Sim 
5G. 


ya han 
MM” ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN ISA 4 
1 : Syarah Alfaazhul Gur'an Key 


Berikut ini pengertian dan makna seputar 
kata yawm yang tertera di beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, ai SI LSI ajal pada hari ini 
telah aku sempurnakan untukmu agamamu... 
(2.5. Al-Maa-idah 195): 3) 

Al-Yawma, pada ayat tersebut, maksudnya 
“masa”, Yakni masa haji wada”, haji terakhir 
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. '' 

2) Firman-Nya, Oei! ai bus: ...bergembiratah 
orang-orang yang beriman. (0.5. Ar Ruum (30): 
4) Yakni, di hari kemenangan bangsa Rumawi: 
dan firman-Nya, Soil! sai aga! Ailus Ia Natiti 
Pada hart ini orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agarnamu. (0.5. Al-Maa- 
Iidah 15): 4) maka yawm dimaksudkan suatu 
peristiwa besar, menyangkut kemenangan 
suatu agama 

3) Firman-Nya, judi #nala Sub WII an uye pada 
D Apes Leah begin phi milan pai SI Sati $ bodi 
sel Y oguk: Dan tanyakantah kepada Bani 
Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
laut ketika mereka melanggar aturan pada 
hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka 
ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan air, dan di hari- 
hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak 
datang kepada mereka. (0.5. Al-A'raaf FJ: 
163) 

Maka, Yawmasobtihimialahpenghormatan 
mereka pada han sabtu. Orang mengatakan, 
Iis sil slim, “Orang Yahudi menghormati 
har Sabtu dengan tidak bekerja pada hari itu, 
karena khusyu? untuk beribadah". 

4) Yawmu hunain (wes ama): perang Hunain. (0.5. 
At-Taubah (91: 25) Baca Hungin, 

5) Firman-Nya, aslka ag clash Syaidl saga! Lalu 
dikumpulkantah ahli-ahli sihir pada waktu 
yang ditetapkan di hari yang maklum. (0.5. 
Asy-Syu'araa” (26): 38) Maka, al-yawmul- 
ma'luum ialah hari perhiasan yang dibatasi 
oleh Musa di dalam perkataannya: “Wahai 
untuk pertemuan kami dengan kalian itu 
ialah hari raya dan hendaklah dikumpulkan 


1. Depag, A-Gur an don Terjomahnya, catatan kaking 497 hi 157 
2 Tafsir Al Moragh, abad 3 juz 9 him. 53. 


manusia pada waktu matahari sepenggalang 
naik.” (6.5. Thaaha (20): 59! 

6) Firmman-Nya, call as Opa aji Una (de UI las 
obusill: apa yang Kami turunkan kepada 
hamba Karmi (Muhammad) di hari Furgaan, 
yaitu di hari bertemunya dua pasukan. (0,5. 
Al-Anfaal (8): 41) Maka, Yawmul-furgaan ialah 
hari ketika Allah memisahkan antara keimanan 
dan kekufuran, yaitu hari terjadinya peristiwa 
Badar, ketika dua golongan imukminin dengan 
musyrikin) bertemu, di dalam peperangan. 
Peristiwa ini terjadi pada tanggal 17 Ramadan. 2 

7) Firman-Nya, Sad ag solid! PI alatag AI ha SS 
Agan CASN Ya dp Ai 5I EYI (OS. At-Taubah 
(91: 3) Maka, Yawmutl-hajjit-akbaar ialah hari 
Gurban, yakni pada hari segala kewajiban 
haji selesai dan orang-orang yang menunaikan 
ibadah haji berkumpul pada hari itu untuk 
menyempurnakan manasiknya. 

8) Firman-Nya: @eti (fx kis ijo 3 IajaS Jadi J4 D9 
Aeit phu solat Sel gi alih kelud! (0.5. Al-Hajj (22): 
55) maka, Yawmun “agiim jalah hari yang 
berbeda dengan seturuh hari lainnya, tidak 
ada bandingannya dalam hal kedahsyatannya. 
Maksudnya ialah masa perang yang sangat 
hebat. Dan dijadikannya hari kedatangan azab 
sebagai "hari yang sangat dahsyat', karena 
orang-orang yang berperang dinamakan 
“anak-anak medan perang”. Apabila mereka 
terbunuh, maka hari imi dinamakan yawmun 
'agiim, hari yang sangat dahsyat." 

9) Firman- Nya gal nas Ol9 KUA aga ASanga JB 
me berkata Musa: “Waktu untuk pertemuan 
(kami dengan) kamu itu ialah di hari raya dan 
hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu 
matahari sepenggalahan naik”. (9.S. Thaaha 
(201: 591 Maka, Yawmuz-zinaa adalah hari 
raya mereka,” 

10) Firman-Nya, ae gl gaib urai 33 SAI Aa) 
SMAN aga sad salt Ia #lla Ga ade ayal (OLS, Al- 
Mumin (AC: 15) maka, Yowmut- Talaggiy 
adalah nama lain dari yowrmnul-giyamah. 


1. ttd jilid 7 juz 19 hlm. 58. 
2 fbrd jilid d juz 10 hdr £ 

3. fbed, jilid juz 1) him. 52. 
8. Ibis, filid 6 juz 17 hlm. 157. 
5. fhrel jihd 6 juz 18 hlm. 120 
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11) 


12) 


13) 


Dikatakan dernikian, karena pada hari itu 
Al-Khalig berhadapan dengan para mahluk 
ciptaannya (manusia, jin, malaikat dan 
mahluk lain) dalam upaya mempertanggung 
jawabkan segala perbuatannya." Pada ayat 
selanjutnya dijelaskan: #yaitu) hari (ketika) 
mereka keluar (dari kuburh: tiada suatupun 
dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah. (Lalu Allah berfirman): “Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada hari ini?” Kepunyaan 
Aliah Yang Maha Esa tagi Maha Mengatahkan. 
(0.5. Mu'min (401: 16) 
Firman-Nya, peliadi god Lali!! 5P AA aga pdhl 
Ella pada Vj puod Ha Sallah 3 ina (OLS. Al- 
Mu'mtn (40): 18) Maka, Yawmul-Azifah ialah 
hari yang dekat kedatangannya. Dinamakan 
demikian karena dekatnya. Dikatakan, 
azafas-safaru, artinya garbun (perjalanan 
tersebut dekat dan akan sampai pada 
tujuannya).3 
Firman-Nya, 233 pole ASI Jl as3 Lg (0.5, Al- 
Mu'min (40): 32) Maka, Yawrmnut- Tanaadiy 
adalah  yawmul-giyamah itu sendiri. 
Dinamakan yawmut-tanoadiy, karena pada 
saat itu orang-orang — salmg menyeru, 
memanggil antara satu dengan yang lainnya 
untuk mendapatkan pertolongan dan saling 
memberi pertclongan. Umaiyyah bin Ash- 
Shalat mengatakan: 

Mat 331 Lp SARI 23 

JAM an LA pa 

“Allah menyebar makhluk-Nya di muka 
bumi karena Dia telah menghamparkannya. 
Makhluk-makhluk itu menjadi penghuni 
bumi sampai hari Kiamat” 

Pan ayat selanjutnya menjelaskan: 
(yaitu) hari (ketika) kamu (tari) berpaling ke 
belakang, tidak ada bagimu seorangpun yang 
menyelamatkan kamu dari fazabj Allah, dan 
siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak 
ada baginya seorangpun yang akan memberi 
petunjuk. 10.5. ALMu' min (40): 33) 
Firman-Nya, Gods GI gps Mikat Sila a33 
(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam 
1. Ibu, jilid! 8 juz 24 hlm. S0. 


2 Ibid, jilid £ juz 24 hlm, 56. 
3, bud jihd 8 juz 24 hlm. 66. 


3, 


mereka dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya Kami adalah pemberi balasan. 
(M5. Ad-Dukhan (44j: 16) yakni, han yang 
menerangkan keadaan sebenarnya pada saat 
Kiarnat. 


14) Firman-Nya, biola! 4 Igkakk Sakika Lalin masi Gi 


MAY Asi pp: Sesungguhnya Kami menolong 
rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada 
hari berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat), 
(O.S. Mu'min: 40: 51) 

Maka, Yawma Yaguumul-Asyhaad ialah 
hari Kiamat. Asyhad (ssi adalah kata jamak, 
dan mufradnya m4, dengan makna syaahadu, 
artinya 'saling memberi kesaksian'."' Dan 
ayat selanjutnya menjelaskan: fyaitu) hari 
yang tiada berguna bagi orang-orang zalim 
permintaan maafnya dan bagi merekalah 
la nat dan bagi merekalah tempat tinggaf 
yang buruk. (G.5. Mu'min (40): 52) 


151 yawmul khuruuj, menurut Ibnu Abbas adalah 


hari keluar dari kubur." Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, dewa! Use 22 
masal Am dl Gedu (Yaitu) pada hari mereka 
mendengar terrakan dengan sebenar- 
benarnya, itulah hari keluar fdari kubur). 
(0.5, Oaaf (501: 42) 


16) Firman-Nya, Lilis 06 kail oi: Sesungguhnya 


Hari Keputusan adalah suatu waktu yang 
ditetapkan. (0.5. An-Naba' (78): 17) Maka, 
Yawmul-fasht ialah hari Kiamat. Dinamakan 
demikian karena pada hari itu Allah Swt, 
Mengadili semua makhluk-Nya dengan 
cara bijaksana. Dan ayat selanjutnya 
menjelaskan: yaitu hari iyang pada waktu 
itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang 
berkelompok-kelompok, 10.5. An-Naba' (78): 
18) 


17) Firman-Nya, sexell ad: dan hari yang 


dijanjikan, (9.5. Al-Buruug (857: 2) Maka, 
maksud @l-yowmul-mav'uud ialah hari 
kiamat. Sebab Allah telah menjanjikan 
terjadinya hari itu.“ 


1. tbrg, jilid 3 juz 7 hlm. 204 

2. Shateh Al-Bukhari, jilid 3 him. 188. 

3. Tafsr Al- Mareghu jild M0 juz M0 hlm. 10. 
4, ford, plid 10 juz 40 hlm 97 
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21) Firman-Nya, 


22) Firman-Nya, 


18) Firman-Nya, dixhll asp 3p: (Sesungguhnya 


kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika 
Kupan pertarna menggoncang alam. (0.5. An- 
Naaz!'aat (791: 6) yakni bagian dari keadaan 
yang menggambarkan kejadian kiamat. Baca 
Ragjifah. 


19) Firman-Nya, asal! sik an JI: sampai hari 


(suatu) waktu yang telah ditentukan. (0.5. Al- 
Hijr (15): 38) Maka, Yawmul-wagtil-ma'luum 
ialah waktu tiupan pertama, ketika seluruh 
makhluk mati, sebagaiamana diriwayatkar: 
oleh Ibnu Abbas.'! 


20) Firman-Nya, Alit 3 peng 11 Lemah 3 Boot aga mei 


Owa Y m3! Dan berilah mereka peringatan 
tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala 
perkara telah diputus. Dan mereka datam 
kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman. 
(CS. Maryam (191: 39) Maka, Yawmul hasrati 
ialah hari Kiamat, ketika manusia menyesal 
atas kelengahannya terhadap Allah Swt, 
Ike! Kid 3x3: Dan (ingattah) 
pada hari (yang ketika itu) kami perjalankan 
gunung-gunung. Arti selengkapnya, berbunyi: 
Dan fingatlahh poda hari fyang ketika itu) 
kami perjalankan gunung-gunung. Dan 
kamu akan lihat bumi itu datar dan Kami 
kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami 
tinggalkan seorangpun dari mereka, (M.S. 
Al-Kahti 118): 47) yakni, gambaran kiamat 
dengan dijalankannya gunung-gunung. 
(ratus dala E)andl ja 2 Sada age 
dis akels: (Yaitu) hari seseorang tari dari 
saudaranya. Dari ibu dan bapaknya, dari 
isteri dan anak-anaknya. (0.5, "Abasa (80J: 
34-36) yakni, hari yang masing-masing orang 
Sibuk dengan dirinya sendiri. 


23) Firman-Nya, seal! GS SM Jgiih mpolis apa 


See musi Dan fingatlah) hari (di waktu) 
Allah menyeru mereka, seraya berkata: “Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu 
katakan?” (0.5. Al-Oashash (281: 74) yakni, 
hari dimintai pertanggungjawaban antara 
sesembahan selain Allah. 


24) Firrman- Nya, SIG past Lita Jgdad Jek All Kam po 


mma 36 Lil bl Wale! (Ingatlah), hari di waktu 


1. td, jilid S jug 1d hrs 20 
2, tbid, tilid B ju? 16 hlm SN 


et 


Allah mengumpulkan para rasul, lalu Allah 
bertanya (kepada mereka): “Apa jawaban 
kaummu terhadap (seruan) mu?” Para rasul 
menjawab: “Tidak ada pengetahuan kami 
(tentang itu): sesungguhnya Engkau-lah 
yang mengetahui perkara yang ghaib" (0.5. 
Al-Maa-idah (5): 109) yakni, keadaan yang 
menggambarkan pertanggunejawaban antara 
para rasul dan pengikutnya. 


25) Firman-Nya, sb JI Ogkah dlu Gk HAK aj 


Kwadaksg Wa: Pada hari betis disingkapkan 
dan mereka dipanggil untuk bersujud: 
maka mereka tidak kuasa, (OS, Al- 
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akhirat, demikian kata Al-Hasan: kedua, 
bahwa as-saag adalah al-ghithaa (tutupan), 
demikianlah kata Ar-Rabi': ketiga, maknanya 
lalah kesusahan dan kesempitan, demikian 
kata Ibnu Abbas: keerripat, maknanya iatah 
pertanggungjawaban dalam menghadapi 
hari akhir dan tenyapnya dunia. Adh- 
LDhahhak berkata, bahwa yang demikian itu 
karena pada saat itu merupakan awal mula 
munculnya berbagai kesusahan." 

Yakni, ungkapan dahsyatnya perkara saat 


Kiamat untuk menjalani hisab dan balasan amal. 


Oalam (68): 42) Maka, yawma yuksyafu Dikatakan, gtu 52 wali cak£, bila perkara yang 


an saagin, maknanya tentang kesulitan 


terjadi di dalamnya sangat dahsyat. 


1. Lihat, An-Yukato wa! Uyuan Toferr Al doowordi, juz 6 hlm 1071. 
£. Hoatsiyatush-Shooay Digo Tafsir Jalahain, juz 6 hlm 230, 


- Peti 


ISIM “ALAM 


Atif : $ 


Allah (&) 

Allah adalah isim alam, khusus ditujukan 
kepada yang wajib disembah secara benar. Nama 
ini tidak boteh untuk selain Allah. Pada masa 
jahiliyah, jika bangsa Arab ditanya mengenai 
siapakah yang menciptakan langit dan bumi, 
mereka menjawab “Allah”. Dan jika mereka 
ditanya apakah tuhan tatta dan “uzza dapat 
menciptakan sesuatu seperti Allah, mereka akan 
menjawab “Tidak”, Adapun untuk kata 'itaah 
adalah isim (nama) yang ditujukan terhadap 
setiap sesembahan yang hag maupun yang batil, 
kemudian kata ilaah banyak digunakan untuk 
sesembahan yang hag. "Allah adalah pengetahuan 
yang menunjukkan atas Tuhan yang sebenarnya 
(hagg) dengan dilalah yang mencakup makna- 
makna asma'ul-husna seluruhnya.? Allah adalah 
yang mempunyai sembilan puluh sembilan 
nama yang dikenal dengan asmaa'ul husna. Dan 
mempunyai kekuatan hukum secara mutlak : taisa 
kamitstihi syai'un, “tidak sama dengan mahluk- 
Nya.” 

Beberapa kata dan dhamir yang disandarkan 
dan merujuk pada Allah, antara tain: 

1) Kata “Allah” sendiri. Misalnya: Dan sesungguh- 
nya jika kamu menanyakan kepada mereka: 
“Siapakah yang menurunkan gir dari langit 
lalu menghidupkan dengan air itu bumi 
sesudah matinya?” Tentu mereka akan 
menjawab: “Allah”. Katakanlah: “Segala puji 
bagi Allah”, tetapi kebanyakan mereka tidak 
memahami (nya). 40.5. Al-'Ankabuut (291: 63) 

2) Kata Ilaah waahid (idhafah). Misalnya, ts 
Ia di Yi di 5s: sekali-kali tidak ada Tuhan 
melainkan Tuhan Yang Esa... (O.S, Al-Maidah 
(91: 73) yakni menolak angapan Allah itu tiga. 

3) Kata Rabb dengan diidhafahkan. Misalnya: 
344! 5, adalah Tuhan yang memelihara dua 


1. Ahmad Musthafa Al-Maraghu, Jofsir Al-Moroghi, jilid 1 juz 1 hlm. 
27-28. 
2, AHurjani, Kitab At- To'rufoat, bab elif hlm 34, 


6) Dhamir dengan lafaz anaa, 


tempat terbitnya matahari, yaitu tempat 
terbitnya di musim panas dan di musim dingin. 
Sedangkan yu,ili5, yang tertera di dalam surat 
Ar-Rahman ayat 17 adalah “Tuhan pemelihara 
dua tempat terbenamnya rnatahari di musim 
panas dan di musim dingin'."! Baca Rabb. 

4) Dhamir (kata ganti) dengan lafaz huwa (4). 
Kedudukannya sebagai taukid tpenguat). 
Misalnya: aseddl adl ya 3! JIY dl, “Allah, tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia Yang Hidup kekal tagi terus menerus 
mengurusi (makhluk-Nya)”. (0.5. Al-Bagarah 
(2: 299), SILI 5g AS Tana 3 oU go VI JL, “tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan 
Tuhan kalian dan Tuhan nenek moyang kalian”. 
(0.5. Ad-Dukhan (441: 8): sske 3,3 yaliit,a, “dan 
Dia-lah Yang Maha Perkasa atas hamba-hamba- 
Nya”, (0.5. Al-An'aam (6J: (6t)): begitu pula 
firman-Nya, isi j3 desi Ok Ikdag D4 Alei ga Ob 3 
Sedu: Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
tersesat jalannya dan Dia lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang mendapatkan 
petunjuk. (0.5. Al-An'am (6): 117) 

5) Dhamir dengan lafaz anta (sit). Misalnya: 
meill pe Ist IM: Sesungguhnya Engkau-lah 
yang mengetahui perkara yang ghaib. Arti 
selengkapnya berbunyi: (Ingatlah), hari 
di waktu Allah mengumpulkan para rasul, 
lalu Allah bertanya (kepada mereka): “Apa 
jawaban kaum terhadap seruan kamu?” Para 
rasut menjawab: “Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang ituh sesungguhnya Engkau-lah 
yang mengetahui perkara yang ghaib”. (0.5. 
Al-Maa-idah (9): 109) 

5 Ipaih GS 

usb: Sesungguhnya Aku-lah (Allah) Pencipta 

manusia dari tanah. (O.S. Shaad (38): 71): dan 


firman-Nya, Y S1 df! gai Iga ya Alba Ga LiiayiLag 


1. Al-Maraghi, Op, Cit, jilid 9 juz 27 hlm, 110 


Nama ajaa ta 


Cage Li Yadi: dan karmi tidak mengutus seorang 
rasulpun sebelum kamu, melainkan Kami 
wahyukan kepadanya: “Bahwasanya tidak 
ada Tuhan melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekatian akan Aku.” (0.5, Al-Anbiyaa' 
(Ah: 25) 

Kemudian di antara sejumlah lafaz 
dengan Bentuk masdar yang disandarkan 
secara langsung dengan kata Allah antara lain: 

1) Sunnatullah, yakni peneculangan kejadian 
atas perbuatannya berupa penumpasan dan 
perbaikan. 

2) Khalgullaah, yakni ciptaan Allah mencakup 
sunnatullah, penciptaan agama untuk 
hambanya, penciptaan manusia. 

3) Stibehatallah, yakni cetupan Allah berupa 
agama Islam yang sarat dengan tauhidnya, 
tidak mempersekutukan Allah, sebagai 
pemisah dari agama-agama selainnya, Yahudi 
dan Nasrani ikristen). 

4j Sabiitifloh, jalan yang diridhai Altah, yang 
selalu meniti di jalan-Nya, tidak membelok 
dan lurus berpegang teguh dengannya, di 
antaranya menuntut ilmt sebagai sarana 
menghamba kepada-Nya. 

5) Baitullah, yakni rumah Allah (Ka'bah) yang 
didirikan oleh Ibrahim a.s. bersama anaknya 
ismatl a.s. yang berasaskan tauhid, yakni 
mernbersihkan segala bentuk pemujaan 
batil ikemusyrikan) di sekitar rumah-Nya. 
Sebaliknya, berfungsi sebagai tempat salat 
dan i'tikaf. 

61 Naagathatiah, yak unta Allah sebagai 
mukjizat yang diturunkan Allah kepada nabi 
Saleh a.s. sebagai ujian kepada kaunniya 
dalam meraih keimanan atas keberadaan 
onta-Nya. 

1) Wajhultah, yakni bentuk pengabdian semata- 
mata ingin mendapat ridha-Nya, dengan 
menjadakan penyembahan nafsu, dan berjalan 
di atas jalan-Nya, 

8) “Ahdultah, yakni perjanjian Allah kepada 
para hamba-Nya, berupa penyembahan hanya 
kepadanya, menaati hukum semata-mata 
terdorong oleh kebesaran-Nya karena Dia 
telah menyusunnya dengan ilmu-Nya. 
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6) radultah, yakm kekuatan (pertolongan) Allah 
meliputi mereka yang berpegang dengan Al- 
Our'an dan berpedoman dengan sunnah nabi- 
Nya, meski seorang diri. 

1th Shur'aiiah, yakni perbuatan Allah Swt. 
berkenaan derigan segala kejadian yang 
dilakukan-Nya, tanpa ada yang membatasi 
gerak-Nya. 

11) Idzmillah, yakm sebuah lisensi seorang hamba 
untuk dapat berbuat sesuai kehendak-Nya. 
Dan idzniilah hanya bertaku terhadap para 
utusari-Nya, para nabi dan rasul Tuhan, 

12) Mokarultah, yakni bentuk balas dendarn Alah 
terhadap para pembuat makar. Dan Dia 
adalah sebaik-baik pembuat makar, 

131 Sya'da-irillah, yakni bentuk peragaan azama 
yang dipraktekkan oleh para nabi, dengannya 
agarna Allan tersebar dengan tata cara yang 
diatur-Nya. Di antaranya berkurban pada idul 
adha dan manasik haji. 

14) Ozikrullah, yakni ingat kepada Allah: bita 
merujuk kepada manusia maksudnya bentuk 
dzikir, salat, berdoa dan bentuk petaksanaan 
ritual di dalamnya, dan bila merujuk kepada 
Allah maksudnya adalah Al-Our'an dan segala 
panggilan yang mengajak pada keselamatan. 

15) Kolimatultah, yakni ketetapan Allah baik 
berupa ayat-ayat-Nya yang tertulis maupun 
yang tak tertulis taiarn raya) yang merujuk 
atas kebesaran-Nya 

16) Fifhratatlah, yakni ciptaan Allah berupa 
fitrah manusia menerima kebenaran. 


ibrahim (esai) 

Firman-Nya, gai! dls USu3: Kami abadikan 
untuk Ibrahim ipujian yang baik) di kalangan 
Grang-drang yang datang kemudian. (C5, Ash- 
Shaffaat (37): 168) 

Keterangan 

Ibranim nama lengkapnya adalah Ibrahim 
bin Tarikh (250) bin Manur (148) bin Sarugh (220) 
bin Raghu 1239) bin Faligh (439) bin Abir (464) bin 
Syalih (433) Din Arfakhzyad (438) bin Saam 1600) 
bin Muh a.s." 


1. Lihat, Ibra Katsir, OS Sesha dnbiyoo' fedis Indonesiah, hlm. 157, 
Ibeng Kata, Progo we an-hahcopoh, Tahgny: Or, Ahmad Apu Yakim dan 
3r. Al Najib Athawiy, Oiroret-Kutukt wo at Teniyah, Bsirut-Libanon, jlid 1 
flm 142. 
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Ada yang mengatakan bahwa kata Ibrahiim 
berasal dari dua kata aba, “bapak" dan rahiim, 
“penyayang”. Maka Ibrahim berdasarkan dua 
kata tersebut berarti “bapak yang penyayang”. 
Gur'an sendiri member sebutan lain perihal 
beliau. Awwaahun halim, “yang iba serta 
lembut hatinya” juga lekat kepada pribadinya: 
mengingat Ibrahim a.s. yang pernah mendo'akan 
bapaknya yang musyrik, meski akhirnya, beliau 
dilarang mendo'akannya. Begitu juga sebutan 
khaliflullah, “kekasih Allah” yang demikian itu 
lantaran ketabahannya menghadapi cobaan 
berupa perintah menyembelih putranya, Isma”il 
as. dan beliau as juga disebut haniif, lantaran 
Ibrahim as tidak cenderung kepada agama Yahudi 
dan tidak juga condong kepada agama Nasrani, 
serta Ibrahim bukan termasuk orang-orang 
musyrik. Begitu juga sebutan uswatun hasanah, 
"teladan yang baik”, adil 3 diben dot #SI cok ud 
.: Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik 
bagimu pada ibrahim.... (0.5. Al-Mumtahanah 
(60): 4). Kemudian lewat bunyi ayat: suatu! Sl 
Us di 5G Sal st: Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang imam yang dijadikan teladan lagi patuh 
kepada Aliah dan hanif.... (0.5. An-Naht M6J: 
120) sebagai bapak ummat ini (Tauhid). Di mana 
kata al-ummah yang tertera pada ayat di atas 
adalah “jamaah yang banyak", yang ditujukan 
terhadap Ibrahim a.s., maka Ibrahim a.s. disebut 
wmnat, dikatakan demikian karena dia memiliki 
segala keutamaan dan kesempurnaan yang 
apabila dicerai beraikan akan sebanding dengan 
satu umat (kumpulan manusia). Ketika memuji 
Harun At-Rasyid, Abu Nuwas berkata: 

Sik N Ye oa 

“Tidaklah mustahil bagi Allah untuk 

menyatukan alam ini pada satu orang”! 

Secara umum, kata Al-Ummah dimaksudkan 
dengan sekelompok manusia yang terdiri di 
antara individu-indiyidu atau ikatan tertentu, 
atau kepentingan yang sama atau peraturan yang 
sama." Baca Khatil, Awwaahun, Hanif, Ummat. 

Berikui ini rentetan beberapa peristiwa 
penting yang dilalui oleh Ibrahim: 


1 Al-ioraghi, Op. CL, jilid 5 juz 14 hlm, 157 
2 dbs, jihd 3 juz hlm. 8. 
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1) Pencarian Tuhan yang sebenarnya disembah: 
Ketika malam telah menjadi gelap, dia 
(Ibrahim) melihat bintang (lalu) dia berkata: 
“Inikah Tuhanku”. Tetapi tatkala bintang 
itu tenggelam dia berkata: “Saya tidak suka 
kepada yang tenggelam”. Kemudian tatkala 
dia melihat bulan terbit dia berkata: “Inikah 
Tuhanku”. Tetapi tatkala bulan itu terbenam 
dia berkata: “Sesungguhnya jika Tuhanku 
tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah 
aku termasik orang-orang yang sesat”. 
Kemudian tatkala dia melihat matahari 
terbit dia berkata: “Inilah Tuhanku, inilah 
yang lebih besar", maka tatkala matahari 
itu terbenam dia berkata: “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku bertepas diri dari apa yang 
kamu persekutukan”. (0.5. Al-An'am f6J: 76- 
78) 

2) Penyembelihan yang dilakukan Ibrahim 

terhadap putranya, Isma'il sebagai bukti 
kesabaran: 
Maka Kami beri dia kabar gembira dengan 
seorang anak yang amat sabar. Maka tatkata 
anak Itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: 
“Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwo aku menyembelihmu. Maka 
fikirkantah apa pendapatmu!" Ia menjawab: 
“Hai bapakku, kerjakantah apa yang 
diperintahkan kepadamu, insya Allah kamu 
akan mendapatiku termasuk orang-orang 
yang sabor”. Tatkata keduanya telah berserah 
diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis (nya), (nyatalah kesabaran keduanya). 
Dan Kami panggillah dia: “Hai Ibrahim, 
sesungguhnya kamu telah membenarkan 
mimpi itu", sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi batasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu ujlan yang nyata. Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata. 10.5. 
Ash-Shaffaat /37J: 101-108) 

3) Permohonan Nabi Ibrahim a.s. untuk dijauhkan 
anak cucunya dari penyemhahan berhala di 
sekitar Baitullah, dan pemberian rasa aman di 
tempat tersebut, 


Dan ftingatlah), ketika Ibrahim berkata: “Ya 
Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah, 
negeri yang aman, dan jauhkantah aku beserta 
anak cucuku daripada menyembah berhata- 
berhala, Ya Tuhan-ku, sesungguhnya berhata- 
berhala itu telah menyesatkan kebanyakan 
daripada manusia, maka barangsiapa yang 
mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golonganku, dan barangsiapa yang 
mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, 
MahaPengampun lagi MahaPenyayang. Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya aku telah menempatkan 
sebahagian keturunanku di lembah yang 
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 
rumah Engkau (Boftultah) yang dihormati, ya 
Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka 
mendirikan salat, maka jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka 
dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, 
mudah-mudahan mereka bersyukur. Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya Engkav mengetahui 
apa yong kami sembunyikan dan apa yang 
kami tahirkan: dan tidak ada sesuatupun 
yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada 
di bumi maupun yang ada di langit. Segata 
puji bagi Allah yang telah menganugerahkan 
kepadaku di hari tua iku) Ismail dan Ishag. 
Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha 
Mendengar f(memperkenankan) doa. Ya 
Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku 
orang-orang yang tetap mendirikan solat, 
ya Tuhan kami, perkenankantah doaku. Ya 
Tuhan kami, beri ampunfah aku dan kedua 
ibu bapakku dan sekalian orang-orang mu'min 
pada hari terjadinya hisab fhari Kiamat)”. 
(0.5. tbrahim (14): 35-41) 

4) Diatog Ibrahim dengan ayahnya, dan hukuman 
yang dijatuhkan kepada ibrahim. Peristiwa 
Ini mengandung pelajaran berharga bagi juru 
dakwah, di antaranya tata-cara berdialog yang 
dapat diterima oleh lawan bicara (mukhatab) 
dalam melancarkan misi tauhidnya. Dan 
Ibrahim di dalam Al-Gur'an disebut sebagai 
awdahun haatiim, yang lembut hatinya. 
(ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada 
bapaknya dankaumnya: "Patung-patungapakah 


int yang kamu tekun beribadat kepadanya?" 
Mereka menjawab: “Kami mendapati bapak- 
bapak kami menyembahrnya”. ingattah), 
ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dani 
kaumnya: “Patung-patung apakah ini yang 
kamu tekun beribadat kepadanya?" Mereka 
menjawab: “Kami mendapati bapak-bapak 
kami menyermbahnya”, Ibrahim berkata: 
"Sebenarnya Tuhan kamu fatah Tuhan langit 
dan burni yang telah menciptakannya: dan aku 
termasuk orang-orang yang dapat memberikan 
bukti atas yang demikian itu". Ibrahim 
berkata: “Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan 
langit dan bumi yang telah menciptakannya: 
dan aku termasuk orang-orang yang dapat 
memberikan bukti atas yang demikian itu". 
Maka Ibrahim membuat berhata-berhala 
itu hancur berpotong-potong, kecuali yang 
terbesar (induk) dari patung-patung yang 
lain, agar mereka kembali tuntuk bertanya) 
kepadanya. Mereka berkata: “Siapakah yang 
melakukan perbuatan ini terhadap tuhan- 
tuhan kami, sesungguhnya dio termasuk orang- 
orang yong zotim”. Mereka berkata: “Kami 
dengar ada seorang pemuda yang mencela 
berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim". 
Mereka berkata: “(Kalau demikian) bawalah 
dia dengan cara yang dapat dilihat orang 
banyak, agar mereka menyaksikan”. Mereka 
bertanya: “Apakah kamu, yang melakukan 
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, haf 
Ibrahim?” Ibrahim menjawab: “Sebenarnya 
patung yang besar itulah yang melakukannya, 
maka tanyakantah kepada berhala itu, jika 
mereka dapat berbicara". Maka mereka telah 
kembali kepada kesadaran mereka dan lalu 
berkata: “Sesungguhnya kamu sekalian adatah 
orang-orang yang menganiaya (diri sendiri)", 
kemudian kepala mereka jadi tertunduk flatu 
berkata): “Sesungguhnya kamu thai Ibrahim) 
telah mengetahui bahwa berhala-berhata 
itu tidak dapat berbicara”, Ibrahim berkata: 
“Maka mengapakah kamu menyembah selain 
Allah sesuatu yang tidak dapat memberi 
manfaat sedikitpun dan tidak (pula) memberi 
mudharat kepada kamu?" Ah fcelakalah) 
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kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. 
Maka apakah kamu tidak memahami? Mereka 
berkata: “Bakarlah dia dan bantulah tuhan- 
tuhan kamu, jika kamu benar-benar hendak 
bertindak”. Kami berfirman: “Hai api menjadi 
dinginlah, dan menjadi keselamatantah bagi 
Ibrahim”. mereka hendak berbuat makar 
terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan 
mereka itu orang-orang yang paling merugi. 
(0.5. Al-Anbiyaa' (211: 52-70) 

Ibrahim bersama Isma'il mempunyai 
peninggalan yang terus diabadikan bagi generasi 
sesudahnya. Di antaranya Ka'bah dan sumur zam- 
zam. Begitu juga bentuk upacara di dalamnya, di 
antaranya ibadah penyembelihan hewan Gurban. 


Ibtiis (Seal) 

Firman-Nya, (Ingatlah) ketika Tuhanmu 
berfirman kepada malaikat: “Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan manusia dari tanah". 
Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya 
dan Kutiupokan kepadanya roh (ciptaan) Ku: 
maka hendaklah kamu tersungkur dengan 
bersujud kepadanya”. Lalu seluruh malaikat 
itu bersujud semuanya. kecuali iblis: dia 
menyombongkan diri dan adatah dia termasuk 
orang-orang yang kafir. Allah berfirman: “Rai 
iblis, apakah yong menghalangi kamu sujud 
kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua 
tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri 
ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang 
yang ilebih) tinggi?” Iblis berkata: “Aku lebih 
baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku 
dari api, sedangkan dia Enekau ciptakan dari 
tanah”. Allah berfirman: “Maka keluarlah kamu 
dari surga: sesungguhnya kamu adalah orang 
yang terkutuk, sesungguhnya kutukan-Ku tetap 
atasmu sampai hari pembalasan". Iblis berkata: 
“Ya Tuhanku, beri taneguhtah aku sampar 
hari mereka dibangkitkan”. Allah berfirman: 
“Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang 
yang diberi tangguh, sampai kepada hari yang 
telah ditentukan waktunya thari Kiamat)". Iblis 
menjawab: “Demi kekuasaan Engkau aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba- 
hamba-Mu yang mukhiis di antara mereka, Altah 
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berfirman: “Maka yang benar tadalah sumpah-Ku) 
dan hanya kebenaran itulah yang Ku-katakan”. 
Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka 
Jahannam dengan jenis kamu dan dengan orang- 
orang yang mengikuti kamu di antara mereka 
kesemuanya. (0.5. Shaad (38): 71-85) 

Keterangan 

Kata Iblis berasal dari bahasa Yunani, 
diabolos, “pemfitnah”, karena juga berarti 
“tipu daya”! Dan berkata Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas dan sejumlah para sahabat dan Said bin Al- 
Musayyab dan yang lain berkata bahwa Iblis adalah 
pemimpin para malaikat yang berada di langit 
dunia. Ibnu Abbas mengatakan namanya “Azaaziil. 
Dan di dalam riwayat dari Al-Harits An-Nagas 
berkata, kuniyahnya adatah Abu Kardus. Menurut 
Ibnu Abbas ia adalah golongan dari malaikat yang 
disebut dengan jin yang kedudukannya sebagai 
pemegang kunci perbendaharaan kebun-kebun 
(khazzaanul-Jangan) yang paling mulia, banyak 
ilmunya serta tekun beribadah, dan ia memiliki 
empat sayap lalu Allah mengubahnya dengan 
setan yang terkutuk fsyaithaanan rajiiman). 

Sedang firman-Nya: Dan sesungguhnya Kami 
telah menciptakan kamu, lotu Kari membentuk 
rupa kamu, kemudian Kami berfirman kepada 
mataikat-maltaikat: “Sujudtah kamu kepada 
Adam", lalu mereka sujud melainkan Iblis, ia 
tidaklah termasuk dalam golongan yang sujud. 
(9.5. Al-Araaf (71:11) 

Menurut Hasan Al-Basri bahwa Iblis adalah 
yang pertama kal: mengadakan giyas (per- 
bandingan). Dan Muhammad bin Sirin berkata, 
bahwa yang pertama kali mengadakan giyas 
adalah Ibiis, dan tidak ada yang menyembah 
matahari dan bulan selain dengan jalan giyas.:! 

Ayat di atas memberikan bukti bahwa Iblis 
melakukan giyas dalam menaati perintah Allah 
Swt., yang menurut Ibnu Jarir maknanya berarti 
Iblis membandingkan antara dirinya dengan 
Adam dan metihat dirinya lebih mulia dari Adam 
Sehingga ia enggan sujud kepadanya." 

Firman-Nya: Dan fingatlah) ketika Kami 
berfirman kepada para malaikat: “Sujudiah 


1 Ensekloped: Islam (Ringkas), hlm. 144. 


2. Ibnu Katsir, Bidoah mr gn KihoapoA, id 1 hlm. 67. 
1 Mud, id 1 hlm 66. 
4 fu, plid 1 hlm. 56. 


kamu kepada Adam", maka sujudlah mereka 
kecuati iblis. Dia adatah dari golongan jin, maka 
ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah 
kamu mengambil dia dan turunan-turunannya 
sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang 
mereka adalah musuhmu? Amat buruktah iblis 
itu sebagai pengganti fAllah) bagi orang-orang 
yang zalim. (0.5. Al-Kahfi (18): 50) 

Padaayattersebut Iblis merupakanpengsanti 
generasi yang jelek. Di samping Iblis mempunyai 
misi di dunia memperbanyak pengikutnya dari 
kalangan manusia untuk memenuhi neraka 
jahanam. Iblis juga memiliki anak cucu, menurut 
kriteria yang ditetapkan oleh Mujahid, terdapat 
lima anak cucu Iblis, yakni: 1) Zafanbur, jenis 
Ibtis yang menemani seseorang ketika di pasar: 
2) Isabrun, jenis Iblis yang menemani seseorang 
manakala mendapatkan musibah: 3) Maswath, 
jenis Iblis yang menemani seseorang dengan cara 
membawakan berita-berita lalu dilemparkannya 
berita-berita tersebut pada mulut seseorang, 
sehingga yang bersangkutan tidak mengenal 
lagi asal-usutnya: 4) Al-A'war, jenis Iblis yang 
menemani seseorang di saat menjalankan riba: 
5) Daasim, jenis Iblis yang menemani seseorang 
di saat seseorang memasuki suatu rumah dengan 
tidak mengucapkan salam dan menyebut asma 
Allah." 


Ahmad (2x51) 

Ibnu Duraid menjelaskan bahwa nama-nama 
Ahmad, Yuhmad dan Muhammad sudah ada pada 
masa Jahiliyah, Misalnya Muhammad ibnu Hambal 
Al-Juufi Asy-Syaa'ir yang hidup sezaman dengan 
Ammru Oais bin Hujr. Lalu ia diberi nama Suwai'ir. 
Begitu puta, Muhammad bin Bilal bin Uhaihah 
bin Al-Julaah. Uhaihah adalah suami Salmah 
binti Amr bin Labib An-Najjariyah. Latu Uhaihah 
menceraikan istrinya, Salmah, kemudian Salmah 
dikawin oleh Hasyim bin “Abdul Manaf. dan dari 
pasangan keduanya lahirlah “Abdul Muththalib 
bin Hasyim. Maka Salmah menjadi nenek bagi 
Nabi Muhammad saw.“ Begitu pula kata Ahmad, di 
antaranya ialah Ahmad bin Tsumamah bin Jad'aan 
dari suku Thayyi': dan Ahmad bin Dumamah bin 


1. Zaodut Mosiir fi Hmut-Tafsuir, jihd S5 him. 168 
2. Ibnu Ouraid, Abu Bakar Muhammad bin Salam, af-Isytigaog, al- 
Maktobah Al-Tijaori, Beirut (tt), hlm, 5. 
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Bakiii dari suku Hamdan, dan Ahmad Ibnu Zaid 
bin Khidaasy dari suku Sakaasik." 

Adapun nama Muhammad terambil dari 
oi-harmdu yakni wazan mufa'-'atun (jais) dan 
merupakan nama yang tetap melekat padanya 
karena banyaknya perilaku terpuji yang 
dihasilkannya. 

Silsilah Muhammad di dalam kitab-kitab 
sejarah dinyatakan: “Abdullah bin "Abdul 
Muththalib4 bin Hasyimi bin “Abdul Manaf bin 
Oushaiy bin Kilab'! bin Ka'ab bin Lu'aiy bin 
Ghalib bin Fihr bin Malik bin Nazar bin Kinanah 
bin Khuza'ah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mazar bin 
Nazar bin Ma'd bin Adnan." 

Masa-masa kelahiran Muhammad di dalam 
buku-buku sejarah dijelaskan, 

Di saat hari ketujuh dilahirkannya, seekor 
domba disembelih “Abdul Muththalib sebagai 
ungkapan rasa syukurnya kepada Allah. Sejumlah 
orang diundang ke pesta-pesta. Perayaan 
yang besar itu dihadiri oleh kebanyakan orang 
Muraisy, Ia menamai cucunya Muhammad. Ketika 
ditanya mengapa ia menamakannya demikian 
padahal nama itu jarang dipakai orang Arab, ia 
menjawab: “Saya berharap ia terpuji di surga 
maupun di bumi”. 

Tentang nama Ahmad dan Muhammad, 
sebagaimana dalam catatan sejarah, adalah 
karena ibunda nabi sudah menamainya Ahmad 
sebelum kakeknya menamai Muhammad. 


1 did, hlm. 9-16 

2. tbid, hlm, 8, lihat AS. Ash-ShaH 161): 6 

3. Abdul Mutbthalib nama aslinya adalah “Amir dan mendapat seb- 
utan Syorbatul hamdi, karena banyaknya pujian orang kepadanya. Ada 
juga yang mengatakan pada waktu i3 dilahirkan terdapat rambut pucih di 
tengah-tengah kepalanya, yang menurut kebiasaan Ouraisy, sebagai orang 
yang cerdas, arang byak, dan termasuk orang yang kata-katanya dihor- 
mati dan dianut oleh semua orang. Lihat, Imam Adz-Dzahabi, Al-Hafizh Al- 
iy'arnkh Muhammad ibn Ahmad ibn Utsman, As-Siirah An- Nabawiyoh 
(Sejarah Kehidupan Muhammad sow,), penerjemah: Ali Murtadho, Pustaka 
Nun-Semarang, catatan kaki no, 3 hlm. 1. 

4. Hashim nama aslinya (Amar Al-ATa, ta dijuluki Hosfium (pemecah) 
karena ketika kota Mekah ditanda kelaparan, yang saat itu la bertanggung- 
jawab untuk menjamu jama'ah haji. Maka ia pergi ke negeri Syam untuk 
memebeli bahan pangan seperti gandum. Ketika musim haji tiba ta mem: 
buat makanan yang dikenal oleh orang Arab Tsarid. “semacam roti yang 
dikeping-kepingkan kemudian drseduh dengan kuah daging' dan disuguh- 
kan kepada para jama'ah haji, Saat itu ia disebut Hasyim. fbrdf, catatan kaki 
no. 5 hlm. 3, 

5. Ibnu Kllab nama aslinya Hakim, kareng kegemarannya berburu 
dengan anjing, maka ta dyuluk: “Kilab”. Jbid catatan kaki no. 8 hlm. 4. 

6. Ar-Risalah, Sejarah Kehidupan Rasulultah Saw, hlm, 69: Al-Koamil 
ht-Tarikh, jilid 2 hlm. 1, 21. 

7, Ja'far Subhani menukil dari Sirah Al-Ralabr, juz 1 hlm. 93: dihat, As- 
Risatah, Sejarah Ketudupon Rasulullah saw, hlm. 101. 

5. ja far Subhami, Ar- Risaloh, Sejarah Kehidupan Rasulullah Saw, him 
102 
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Muhammad sebagai seorang nabi dan rasul, 
beliau dapat dikategorikan sebagai berikut: 

1) Muhammad sebagai pembawa kebenaran, dan 
darinya wajib diimani. Seperti dinyatakan: 
pi yAS fa dya Gal Ae yh) Kabah Je j3 Lag Igial 

pa ga pes 
“dan mereka beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada Muhammad daniamembawoa 
kebenaran dari Tuhannya yang menghapuskan 
keburukan mereka dan memperbaiki keadaan 
mereka”.10.5. Muhammad (47): 2) 

2) Muhammad sebagai penutup para nabi 
ikhaatamun-nabiyyiin). Seperti dinyatakan: 
Muhammad itu bukantah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah 
Rasulullah dan penutup para nabi-nabi. Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
10,5. Al-Ahzab (331: 40) 

3) Muhammad sebagai mushaddigan lima 
goblahu, “yang membenarkan syariat para 
Nabi terdahulu”. 

4 Muhammad sebagai syarat diterimanya 
amal perbuatan seseorang karena beriman 
kepadanya, sebagaimana tersebut dalam 
surat Muhammad: Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal- 
amal saleh serta beriman (pula) kepada apa- 
apa yang diturunkan kepada Muhammad dan 
itulah yang hak dari Tuhan mereka, Allah 
menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka 
dan memperbaiki keadaan mereka. (0.5. 
Muhammad (477: 2) 

5) Muhammad ditetapkan sebagai salah seorang 
nabi dan rasul Tuhan yang bergetar ulul-' Azmi 
(adl s5), “ yang mempunyai keteguhan hati”. 

“Dan bersabarlah kamu seperti crang- 
orang yang mempunyai keteguhan hati dari 
rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu 
meminta disegerakan fazab! bagi mereka. Pada 
hari mereka metihat azab yang diancamkan 
kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak 
tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang 
hari, fInitah) suatu pelajaran yang cukup, maka 
tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik" 

(U.S. Al-Ahgaaf (46): 35) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 

Uulul-"Azmi adalah yang mempunyai keteguhan 


dan kesabaran. Mujahid mengatakan, mereka 
adalah lirma orang, sebagaimana yang termuat 
dalam nizham, yang berbunyi: | 
3 Gale) gaya 3 7 KAI IAIN 3 Tai pal pia 
“Ulul “Azmi adalah Nuh a.s. al-Khatil 
Ibrahim a.s.) yang terpuji, Musa a.s. “sa 
a.s. dan al-Habib Muhammad saw. 
Sehubungan dengan persoalan pahala dan 
dosa, Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan 
bahwa ajaran pokok yang bawa oleh para nabi 
dan rasul Tuhan, termasuk Nabi Muhammad 
saw., dapat disimpulkan bahwa: sesorang tidak 
akan memikul dosa orang lain, tidak akan bisa 
membebaskan dosa orang lain dengan jalan 
penebusan: seseorang tidak akan mendapat apa- 
apa selain dari hasil usahanya sendiri. Lihat surat 
An-Najm (53): 35-41. 
Pokok yang merangkum hat ini adalah, 
at ore ali ad € Lalgas 3 Langaed Landa 4 Laligan Lag yudi 3 
Lahis ya we ad, (OLS. Asy-Syams (91): 7-10) 
Artinya Allah Swt. menjadikan jiwa manusia 
dan menyempurnakannya dengan memberi 
perasaan dan akal. Dia menjadikannya --karena 
intuisi fitrah dan nalurinya-- sebagai sesuatu 
yang berpotensi untuk jahat yang bisa mengotori 
jiwa itu, berpotensi pula untuk baik yang dapat 
menyelamatkan dan mengangkatnya." 


Aadam (351) 

Aadam adalah manusia pertama dan 
merupakan moyang Umat manusia (abul bashar). 
Seluruh silsilah nasab bangsa Arab kembali 
kepada para nabi, dan akhirnya nasab mereka 
bersatu pada Adam. Adam diciptakan dari tanah 
dengan kehendak-Nya. Dan dinamakan Adam 
lantaran diciptakan dari permukaan tanah, 
adiimut ardhi.d 


1. Tafsir Al Maragii, jd 9 ju: 26 hlm. 38. 

2. Rasyid Ridha, ALWohya! Muhammadiy, him. 209, 291: 
“mengotori” terjemahan dari desseeha, asei maknanya adakah akhfaoha 
imenyembunyikan (dengan sangat, dengan menguburnya dalam tanah). 
Di sini kata itu digunakan sebagai kebalikan arti zokkogho. Apahila ari 
zakkoaha itu adalah thahhorohg, “membersihkannya” lalu memunculkan 
dan mengangkat tinggi-tinggi kedudukannyal, maka arti des soofo mestinya 
darosoho, “mengotorinya” (dengan mengubur dalam-dalam, seakan-akan 
keistimewaan ata ciri Khas kemanusiaarya, seolah-olah 13 bukan jiwa 
yang berbicara. Jbid, calatan kaki no. 1: Baca Dassaaha, 

3, Emgkhapedi Islam (Ringkasi, hlm. 11, 

4, ALKoonii ft Torikh, jilid 1 hlm, 28. 
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Berikut sekilas perihal kisah Adam a.s. yang 
tertera di dalarn Al-Our'an: 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
pora malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi”, 
Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khatifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal karni senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan menyucikan Engkau?” Tuhan 
berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahut”. Dan Dia mengajarkan 
kepada Adam nama-nama benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
para Malaikat talu berfirman: “Sebutkantah 
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang orang-orang yang benar!” Mereka 
menjawab: “Mahasuci Engkau, tidak ada yang 
kami ketahui selain dari apa yang telah Engkaw 
ajarkan kepada kami: sesungguhnya Engkaulah 
rang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Allah 
berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada 
mereka nama-nama benda ini”. Maka setelah 
diberitahukannya kepada mereka nama-nama 
benda itu, Allah berfirman: “Bukankah sudah 
Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya 
Aku mengetahur rahasia langit dan bumi dan 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa 
yang kamu sembunyikan?” Dan (ingatlah) ketika 
Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudiah 
kamu kepada Adam," maka sujudiah mereka 
kecuati Iblis: ia enggan dan takabur dan adalah 
ta termasuk gotongan orang-orang yang kafir. 
(0.5. Al-Bagarah (2): 30-34) 


Idriis (oya) 

Firman-Nya: Dan (ingatlah kisah) Ismaii, 
Idris dan Dzulkifi. Semua mereka termasuk 
orang-orang yang sabar. Kami telah memasukkan 
mereka ke dalam rahmat Kami. Sesungguhnya 
mereka termasuk orang-orang yang saleh. 10.5, 
21): 85-86) 

Keterangan 

Menurut Ibnu Katsir bahwa Idris adalah 
Khanukh, dan masih senasab dengan Rasulullah 
saw, demikian yang dikatakan oleh ahli 


Syarah Afaazhut Owran 
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pernasaban.'' Ia adalah anak Adam yang pertama 
kali diberi hak kenabian setelah Adam dan Syits2! 
a.s. Ibnu Ishag menyebutkan bahwa Idris adalah 
orang yang pertama kali menulis dengan pena. 
Bersama bapaknya, Adam, ia telah hidup selama 
tiga ratus delapan puluh tahun. 3 Dan dinamakan 
Idris karena banyak mempelajari kitab Allah dan 
sunanui-Istaam (aturan-aturan keislaman). Dan 
diturunkan kepadanya 30 Shahifah. Dan pertama 
kali yang menambal baju dan memakainya." 

Sifat-sifat lain dari Nabi Idris a.s., di 
antaranya dinyatakan: Dan ceritakantah (hai 
Muhammad kepada mereka, kisah) Idris iyang 
tersebut) di dalam Al-Gur'an. Sesungguhnya ia 
adaiah seorang yang sangat membenarkan dan 
seorang nabi. Dan Kami telah mengangkatnya ke 
martabat yang tinggi (makaanan 'aliyyan). 10.5. 
Maryam (19): 56-57) 


Azar (531) 

Di dalam kitab-kitab sejarah dijelaskan 
bahwa Azar rmenduduki posisi penting di kalangan 
familinya, karena ia selain terpelajar dan 
seorang seniman, ia juga ahli astrotogi."! Di istana 
Narnrud kata-katanya sangat berpengaruh, dan 
kesimpulan-kesimpulan astrologinya diterima 
semua penghuni istana." 


1. Ibr Katsir, Oishashul Anbiyos”, hlm. 76. 

2, Syits, secara etimologis berarti “pemberian Allah”, Adam mem- 
beri nama itu untuk putranya, karena karunia yang dibenkan Allah Swt. 
kepadanya setelah terbunuhnya Adam, Lihat, Ibnu Katsir, Gishashul Anh 
poo” fedisi Indonesia), hlm. 73: Wahab bin Munabblh rmengatakan bahwa 
Syits adalah yang mendirikan Ka'bah yang terbuat dari tanah hat Lati- Mini 
dan bebatuan (a-hjjoeroh), Dan di situlah terdapat kemah milik Adam yang 
telah Allah termpatkan ketika terusir dari surga, Allah menurunkan kepada 
Syits bin Adam lima puluh shahifah, Lihat, A-Ada'9erif, hlm. 12-13. 

3. Ibnu Katsir, Oshoshul Anbiyoo', hlm. 76. 

4. Lihat, A-Mto'werif hlm. 13. 

5. Astrodogi ialah ilmu perbintangan yang dipakar untuk meramal 
dan mengetahui nasib orang: nujum. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai 
Pustaka, Edisi Ketiga, Jakarta 2691, hlm. 73 entrf astrologi. 

6. Menukil perjelasan Ja'far Subhan dalam kitabnya ar Risolah, 
bahwa kata 41 dalam bahasa Arab biasanya digunakan dalam arti "ayah" 
terkadang kata ini jaga di gunakan dalam leksikon Arab dan termunotog al- 
Dur an dalam arti “paman”, Misalnya Ike p UIN Jasa! dit asin) pet 2 LA 10, 
Al-Bagarah (2): 143) ayat tersebut maksudnya, bahwa tak diragukan lagi 
Isma'il adalah paman Ya'gub, bukan ayahnya, karena Ya'gub adalah putra 
Ishag yang saudara Isma'i. Walaupun demikian, putra-putra Ya'gub me- 
manggilnya "ayah Ya'gub", yakni aba yo'gub, Karena kata ini mengandung 
dua makna, maka pada ayat-ayat yang berhubungan dengan diajaknya Azar 
ke jalan yang benar oleh Ibrahirn as, boleh jadi yang dimaksud dengannya 
ialah “paman”. Dan boleh jadi pula Ibrahim memanggilnya "ayah". Karena 
Ki telah bertindak sebagai wali baginya dalari waktu yang panjang, dan 
Ibrahim memandangnya (Azar) sebagai ayahnya, Subhani, Ja'far, Ar-Risolah, 
Sejarah Kehidupan Kesidulloh Sow, alih bahasa: Muhararnad Hasyim dan 
Meth Kioreha, PT, Lentera, Cet. Pertama (Muharram 1416 HjJuni 1996 M), 
hlm, 59, 
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Ishaag (3s!) 

Istrinya bernama Rifga binti Batuwail, 
dari hasil perkawinannya Allah memberi karunia 
berupa dua anak kembar, yang bernama 'Ishan 
dan Ya 'gub. Di mana postur “Ishan lebih besar 
dari Ya'gub, yang saat itu umur Ishag menginjak 
60 tahun. Kemudian “Ishan bin Ishag menikah 
dengan Niswah binti 'Amah Ismad kemudian 
tahirlah Ar-Ruum bin 'Ishan. 

Adapun Ya'gub bin Ishag, yakni Isra'il, 
menikah dengan anak perempuan saudaranya 
yang bernama Laya binti Laban bin Batuwail, 
latu dari hasil perkawinan tersebut lahirlah 
Rubail (Je), dan inilah anak yang paling besar. 
Selanjutnya lahir pula Syam'un, Lawiy, Yahudza, 
Zabalun, Lasyharfada yang mengatakan Yasyhar). 
Kemudian Laya menikah dengan saudara 
perempuan Rahit (et) dan dari perkawinan ini 
lahirlah Yusuf dan Bunyamin. Yusuf dan Bunyamin 
yang tetap berbahasa Arab, dan dari Laya lahir 
dua orang dari keempat anaknya berbahasa 
Suryani, yakni: Daan (s1), Naftali (Jum), Jaada 
(:L) dan Asyar (si). Dan anak-anak Ya'gub 
seturuhnya berjumlah dua belas orang. '! 


IsraTif (daiwa) 

Isra'il adalah nama julukan untuk Nabi 
Ya 'gub bin Ishag bin Ibrahim. Artinya adalah 
pilhan Allah (shafaitaah). Ada pula yang 
mengartikan sebagai pemuka atau mujahid. (9.5. 
Al-Bagarah (2): 4017 

Ibnu Manzhur menukil dari kitab at- 
tahdziib, beliau menjelaskan bahwa Ya'gub bin 
Ishag 'ata nabiyyina wa 'alaihima ash-shatatu 
was salaam adalah seorang yang kuat perkasa, 
maka datanglah seorang raja kepadanya dan 
berkata: bantinglah aku, maka Ya'gub pun 
membantingnya. Maka sang raja menyebutnya 
Jimi, Kata J1 adalah salah satu dari asma Allah 
'azza wa Jalla sebagaimana bahasa yang berlaku 
di kalangan mereka, yakni Suryani dan Ibrani, 
dan 5x artinya 324 (kuat), dan dengannya Ya'gub 
dinamakan Ji, dan ketika diserap ke dalam 
banasa Arab (mu'arrab) menjadi Jalal. Menurut 


LAH Kami fit Tarik, jilid 1 hlm. 127. 
2 Tafsir Al-Maroghi, nlid juz 1 lm, 98 


Al-Kalbi bahwa setiap isim dalam bahasa Arab 
yang diakhiri dengan kata il atau ii! maksudnya 
disangarkan kepada Allah Swt. , yang mengandung 
unsur rubuubiyah (ketuhanan) seperti Jia pa 
dB dores Jan luka, dari seperti halnya kata Wil 


ai aga 9-1 


Ismail (Castasol) 

Isma'il adalah putra tertua Nabi Ibrahim 
dari istrinya Hajar. la sezaman dengan seorang 
nabi yang hidup di Arabia utara yang bernama 
shag. Para nabt adalah penerima wahyu, 
begitu pula Isma'il a.s., sebagaimana firman- 
Nya: Sesimeguhnya Kami telah memberikan 
wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah 
memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi 
yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan 
wahyu iputa) kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, 
Ya gub dan anak cucunya, “Isa, Ayyub, Yunus, 
Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur 
kepada Daud. (9.5. An-Nisa” (4J: 163) 

Menurut Al-Gur'an, Isma'il juga termasuk 
hamba pilihan fal-akhyaar). Sebagaimana 
firman-Nya: Dan ingatlah akan Ismail, Ilyasa' dan 
Zulkifli. Semuanya termasuk orang-orang yang 
paling baik. 10.5. Shaad (381: 48) 

Dan pada ayat yang lain kepribadian 
beliau a.s., dinyatakan dengan shaadigul wa'di 
(yang benar janjinya): Dan ceritakantah (hai 
Muhammad kepada mereka) kisah Isrnail (yang 
tersebut) di dalam Al Gur'an. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang benar janjinya, dan dia 
adalah seorang rasul dan nabi. Dan ia menyuruh 
ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan 
zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi 
Tuhannya. (O.S. Maryam (19J: 54-55) 

Isma'il adalah cikal bakal generasi 
keturunan Arab, yang berujung dengan lahirnya 
seorang nabi, Muhammad bin Abdullah. Di dalam 
kitab-kitab sejarah disebutkan bahwa kota 
Mekkah dahulunya sudah ada pemerintahan. Di 
antara para suku yang pernah berkuasa adalah 
suku-suku Amaligah, yaitu sebelum Ismail 
dilahirkan. Kemudian datanglah ke Mekah suku- 


1. Lihat, Ibnu Mamzhur, Leconut Arob, jilid 11 hmm. 26, 40 maddah 
2. Ensiklopedi Islam (Ringkas, hlm. 176. 


suku Jurhum, dan mereka menetap di Mekah, 
bersama dengan suku-suku Amaligah. Akan 
tetapi suku Jurhum dapat mengalahkan dan 
mengusir suku-suku Amaligah. Di masa Jurhum 
berkuasa itulah datang ke Mekah. Ismail terdidik 
dalam lingkungan Jurhum, lalu kawin dengan 
salah seorang putri Jurhum." Yang menurut 
Ibnu Al-Atsir istrinya bernama As-Sayyidah binti 
Mudhadh Al-Jurhumiy, Dan dari perkawinan 
tersebut lahirlah 12 anak-anaknya: Nabit (6), 
Cndar (aa), Adzil (yp3th, Misya (ku), Masma' 
famma), Thurnya (Lee), Rama (ta), Maasya (5U), 
Adzar (sih, Gathur (sks), Oafis (ta), Oidaman 


(uli). Dan masa hidup Isma'il a.s., mencapai # 


137 tahun. Kemudian dari Nabit dan Oidar inilah 
yang Allah sebarkan di tanah Arab. dan Allah 
Swt. mengutusnya ke Amalig dan kabilah-kabilah 
Yaman.: 

Selanjutnya, karena suku-suku Jurhum 
hidup mewah dan berlebihan, maka pemimpin 
suku-suku Jurhum, Mudhadhin Ibnu "Amr Al- 
Jurhumi meninggalkan kota Mekah, dan ikut pula 
anak-anak Isma'ti, lalu berpindahtah kekuasaan 
tersebut ke tangan Khuza'ah, 270 SM. 

Kemudian datang pula Guraisy ke Mekah, lalu 
pemimpinnya, Gushai dapat merebut kekuasaan 
dari Khuza'ah, 440 M. dan dari Gushai inilah yang 
mengatur urusan ka'bah, di antaranya: 

- As-Siganyah (menyediakan air minum) 

- Ar-Rifaadhah (menyediakan makanan) 

- Al-Liwa' (bendera). Yakni menyeru untuk 
berperang dengan memasang bendera di atas 
tombak di muka pimpinan laskar, 

- Ai-Hijaabah. Yakni menjaga Ka'bah, dan 
memegang anak kuncinya. Dernikian kekuasaan 
Uuraisy tersebut hingga sekarang. !! 


Ilyaasiyyiin (Oiewlal!) 

Para ahli tafsir mengatakan, bahwa yang 
dimaksud ilyasiylin ialah Nabi Ilyas a.s. Dan 
Orang-orang yang beriman kepadanya dalam 
rangka menggalang satu kekuatan, sebagaimana 


1. Prof. Or. Sya'alabi, Serarah dan Kebudayaan Islam, alih bahasa. 
Prof. Dr. H. Mukhtar Yahya, phd 1 him 49, Cet ke-6, Jumadil Awal 1474 RH 
Juki Z0CB M, Pustaka Al- Husna Baru- Jakarta. 

2. AI Kor Pe Tok. lidi 1 en 125. 
4 tbid, hlm. 44. 


perkataan mereka, al-muhatlab wa gaumuhu 


dengan perkataan at-muhallabuun (eslati), 
yakni kelompok yang gemar mengejek." (9.5. 
Ash-Shaffaat (371: 130) 


Ab-Injiil (Liv) 

Al-Injii. Berasal dari kata Yunani, yang 
artinya pengajaran baru fat-ta'liimul jadiid) 
atau berita gembira tal-bisyaarah). Menurut 
keyakinan kaum Nasrani, injil adalah empat 
buah kitab yang terhimpun menjadi keempat 
bagian injit. Kitab ini merupakan ringkasan 
tentang perjalanan hidup 'Isa Al-Masiih, dan 
sedikit tentang sejarah dan ajaran-ajarannya. 
Tetapi tidak ada sanad ipara rawi yang dijadikan 
sandaran) pun secara bersambung yang sampai 
kepada “Isa. Mereka berbeda berpendapat 
mengenai sejarah penulisannya, hingga banyak 
pendapat yang simpang siur. Kitab perjanjian baru 
dimaksudkan untuk kitab-kitab tersebut, yang 
disertai dengan hasil penyamaran para Hawariy 
dan Risalah Paulus, Petrus, Yuhana, Matius dan 
lain sebagainya. Sedang Injil menurut Al-Gur'an 
adalah apa yang diwahyukan Allah kepada Rasut- 
Nya, yakni “Isa, yang di dalamnya terdapat berita 
gembira mengenai kedatangan Nabi Muhammad 
yang berfungsi sebagai penyempurna syariat yang 
dibawa 'Isa.! Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: Dan fingattah juga peristiwa) ketika 
Nabi Isa rbni Maryam berkata: “Wahai Bani Israii, 
sesungguhnya aku ini Pesuruh Allah kepada kamu, 
mengesahkan kebenaran Kitab yang diturunkan 
sebelumku, iaitu Kitab Taurat, dan memberikan 
berita gembira dengan kedatangan seorang 
Rasul yang akan datang kemudian daripadaku - 
bernama: Ahmad”. Maka ketika ia datang kenada 
mereka membawa keterangan-keterangan yang 
Jelas nyata, mereka berkata: “Ini ialah sihir yang 
jelas nyata!” 10.5. Ash-Shaff (ef1: 6) 


Ayyub (2351) 

Firman-Nya: Dan #sebutkantah peristiwa) 
Nabi Ayub, ketika Ia berdoa merayu kepada 
Tuhannya dengan berkata: “Sesungguhnya aku 


1. Ash-Shabuni, Shofwodtut Tafoasiir, jild 3 hlm 43. 
2. Taft A- Maragi jilid 1 ju? 3 hlm. 95. 
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ditimpa penyakit, sedang Engkaulah sahaja yang 
lebih mengasihant daripada segala tyang tain) 
yang mengasihani”. (0.5. At-Anbiyaa' (21): 83) 

Keterangan 

Ayyub adalah seorang nabi yang dalam Injil 
disebut Job." Dia adalah Ayyub bin Amwas, Allah 
telah mernilihnya sebagai rasul, melapangkan 
dunianya, dan memberinya keluarga serta harta 
benda yang banyak. Kemudian Allah mengujinya 
dengan kematian anak-anaknya akibat rumahnya 
runtuh, kehilangan harta, dan menderita sakit 
fisik selama 18 tahun, ketika ia berusia 70 tahun. 
Kemudian Allah memberinya anak-anak yang 
jumtah mereka berlipat ganda dari sebelumnya, 
dan melenyapkan penyakit yang dideritanya. 


Ba": kam 

Baabil (bb) 

Kata ds tak dapat ditasrif karena bentuk 
A jam, dan Baabil artinya “bumi yang kerap turun 
hujan” tgathrun minal-ardhi).3! Dinamakan baabil 
karena rancau bahasanya dan berpencaran t(ti- 
tabaibala aisinah) setelah runtuhnya dinasti 
Namrudz.4 Baabil adalah Babilonia, sebutan 
untuk wilayah Mesopotamia. Baca Haarut. 


Bakkah (455) 

Bakkah adalah salah satu narma kota 
Mekah yang huruf bo' nya diganti dengan huruf 
mim. Yang demikian itu banyak dipakai oleh 
pembicaraan orang Arab, Mereka menanggapi hal 
itu sebagai kebiasaan yang yang selalu dipakai 
dalam pembicaraan.” Ibnu Al-Yazidi menjelaskan 
di dalam kitab tafsirnya bahwa sebagian ahli tafsir 
mengatakan sesungguhnya tempat melakukan 


L Ensiklopedi Islam (Fingkasi, hlm. 43, 

2. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid &3ur 17 hlm. 60. 

Janu Gutaibah menerangkan bahwa Ayub adalah Awyub bin Shavsh 
bin Kawat'il, sedang ayahnya adalah orang yang beriman kepada Ibrahim 
pada saat Jbrahim dibakar. Can Awyub hidup pada zaman Ya'gub bin 
Ishag bin Fbrahim, ta mash keturunn Ibrahim as., dan mempunyai anak 
perempuan yang bernama Ilya” dan ia-lah yang mersukulnya dengan sekat 
rumput kering lodh-dnghtsul Lihat, Ibnu Outaibah, A-Ma pari, him. 25: 
Oishoshul-Anbipop' ledisi Indonesia), hlm, 307. 

3, Tofsir AOortebr, id 1 juz 2 hlm. 47. 

4. Al-Baghawi, Alimam Abi Muhammad Al-Husein bin Mas'ud Al- 
Farra' Asy-Syahii, Tafsir Al boom AhMusarirog Me'bohmut Tanaut, 4 
hikd, Cet Ke-1, Dor Al-Kutuh A-'finuyah, Beirut-Libangn tahun 1414 
H/1993 MI, juz 1 hlrn. 64. 

5, Tafsir Al-Maraghi, jibd 2 juz 4 him. 11. 


thawaf adalah bakkah karena sebagian manusia 
dengan sebagian yang lainnya berada dalam 
keadaan berdesak-desakan. Sedangkan nama 
kotanya adalah Mekah dan dikatakan bakkah 
terambil dari gass 3S, yakni berdesak-desakan. " 


Bilgis (st) 

Balgis adalah ratu negeri Sheba, sebuah 
kerajaan di Arabia Selatan di masa pra-Islam.2 
Dan suaminya bernama “Amr. Baca Arab. 


Al-Biya' (adi) 

Al-Biya' adalah kata datam bentuk jamak 
dari 3xu, yaitu tempat ibadah orang Nasrani, 
gereja.! Selanjutnya untuk kata shawarmni, 
rnasaajid, shalawaat, baca surat Al-Hajj (22) 
ayat 40. 


Ta: & 


Tubbaa' (s5) 

Tubbaa' adalah jamak dari Tababi'ah. 
Mereka adalah raja-raja Yaman, 3 Gelar ini serupa 
dengan gelar Fir'aun yang berarti Raja bagi orang- 
orang Mesir kuno. Raja-raja Saba' dan Raidan 
dari tahun 115 $M-275 SM. Sedang angkatan yang 
kedua adalah raja-raja Saba", Radian, Hadramaut 
dan Asy-Syihr dari tahun 275-525 M, Yang pertama 
di antara mereka adalah Syimrabir'isy, sedang 
yang terakhir ialah Dzu Nuwas, kemudian Dza 
Jadan. Dan di antara mereka adalah Dzul Gurnain 
atau Ifrigsy yang disebut dengan Ash-Sha'ab. Dan 
sesudah itu adalah "Amr suarni Bilgis, kemudian 
anaknya yaitu Abu Bakar, kemudian Dzu Nuwas. 
Sedang yang terkenal di antara raja-raja itu ada 
tiga yaitu: Syimrabir'isy, Dzul Oarnain dan As'ad 
Abu Karb."! Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 
Apakah mereka tkaum musyrikin) yang lebih 

1. Ghariibut Gurah wa Tofsiruhu, hlm. 43. 

3, Engiklopedt Islam (Ringkas), hlm. 60. 

3, Tafsir Al Maroght. jilid 9 juz 25 hlm, 130, 

4, itik, jilid & juz 17 hlm. 116 : kata pereja adalah bahasa Portugis, 
Igreja, atau bahasa Yunani, Exeterac, “yang terkelyar”. Maksudnya jarna'ah 
nasrani dipanggil keluar dari dunia untuk menjadi milik Tuhan. Lihat 
Aharnad, Urs. H, Abu, Sejarah Agarma, Cetakan keempat, Agustus 1991, Ox 
Kamadhani-Sota, hlm. 147. 

5. Tubbg" raja-raja Yaman, Masing-masing dari mereka disebut tub- 
ba. dan dinamakan demikian karena ja mengikuti rajanya. Begitu pula bay- 
angan fazh-zhilluh disebut twbbo" karena mengikuti matahari. bhat, Shahih 


Al-Bukhari, jihd 3 hlm, 191, 
5. Tafsir Al Moragn, ji $ juz 28 hlm. 130. 


baik ataukah kaum Tubba dan orang orang yang 
sebelum mereka. Kami telah membinasakan 
mereka karena sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang berdosa. (0.S. Ad-Dukhaan 
(441: 37) 


At-Tauraat (553111) 

At-Tauraat berasal dari bahasa Ibrani, 
artinya syariat. Menurut orang-orang Yahudi, 
Taurat ini terdiri atas lima Kitab, dan mereka 
berkeyakinan bahwa penulisnya adalah Nabi 
Musa, sedang lima kitab tersebut adalah: Kitab 
Kejadian, Kitab Keluaran, Kitab Law'yyiin, dan 
Kitab Tatsniyatut Istiraa?. Adapun bagi kaum 
Nasrani, mereka menamakannya lima kitab 
tersebut dengan “Perjanjian Lama” (al- “ahdul 
'atiig) di mana ruang isinya ialah kitab-kitab para 
nabi, sejarah para penguasa dan para raja dari 
kalangan bani Isra'tl sebelum 'Isa a.s., kalangan 
Nasrani juga menamakan kitab-kitab tersebut 
dengan “Perjanjian Baru”, yang dihimpun 
menjadi satu yang dikenal dengan “Injil”. 

Selanjutnya, dijelaskan seputar isi pesan- 
pesan yang disebutkan datam Kitab Taurat. Di 
dalam Kitab Tatsniyatut Istiraa?, dijelaskan: 
“Tatkata Musa selesai menulis kitab-kitab 
Taurat dalam satu kitab yang sempurna, Musa 
memerintahkan kepada Lahwiyyin, yakni para 
pemangku Tabut Injit Tuhan, seraya bersabda: 

“Ambillah Taurat ini olehmu dan 
letakkanlah di sebelah janji Rabb Tuhanmu, 
supaya di sana ada saksi buat katian. Sebab 
aku tahu kondisi kalian setelah aku wafat 
akan merusak dan menyimpang dari jalan yang 
aku wasiatkan kepada kamu dan pada hari- 
hari terakhir kalian akan tertimpa malapetaka 
karena kamu melakukan kejahatan di hadapan 
Tuhan, hingga membuat Allah murka karena 
ulah tanganmu. Hendaklah kalian mewasiatkan 
kepada anak-anakmu agar tetap menjaga dan 
mengamalkan kalimat-kalimat Taurat ini, sebab 
kalimat-kalimat tersebut bukanlah sesuatu yang 
batil. Bahkan di situlah letak kehidupanmu. 
Dengan demikian hari-harimu semakian panjang 
di dunia ini. Kalian saat ini sedang melakukan 


l. ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 92. 


penyeberangan ke negeri Yordania dalam upaya 
memilikinya" 1 


Tsamuud (3345) 

Firman-Nya: dan kaum Tsamud yang 
memotong batu-batu besar di lembah, (0.5. Al- 
Fajr (89): 9) 

Keterangan 

Isamud adalah salah satu kabilah Arab al- 
Ba'idah, keturunan dari Kasir ibnu Iram ibnu 
Sam. Rumah tinggal mereka di batu-batu besar 
antara Syam dan Hijaz.? Tsamud adalah kabilah 
dari perkampungan Arab yang tidak diketahui 
kabarnya melainkan yang telah diceritakan oleh 
Al-Our'an.! Baca Shatih. 


Jim: 


Jaaluut (L3ils) 

Jaaluut adalah pangtima terkenat bangsa 
Palestina, yang menjadi musuh bebuyutan bangsa 
Bani Isra'il. Allah Swt. menjelaskan keadaannya: 
Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, 
ja berkata: “Sesungguhnya Allah akan menguji 
kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara 
kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikutku. 
Dan barangsiapa tiada meminumnya, kecuali 
menceduk seceduk tangan, maka ia adalah 
pengikutku.” Kemudian mereka meminumnya 
kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka 
tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman 
bersama dia telah menyeberangi sungai itu, 
orang-orang yang telah minum berkata: “Tak ada 
kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan 
Jalut dan tentaranya." Orang-orang yang 
meyakini bahwa mereka akan menemui Allah 


berkata: “Berapa banyak terjadi golongan yang 


1. #bid, jilid 1 juz 3 hlm. 91-92. 

2, Tafsir Al-Maraghu, jihd 10 juz 30 him. 143, Abu Su'ud menjelaskan 
bahwa Tsamud adalah kabilah Arab, dan pemberian nama tersebut diambil 
dan nam3 moyang mereka yang tertua, yakru Tsamud bin “Abir ibnu (ram 
bin Syam. Dan dikatakan bahwa mereka menamakannya demikian dari 
kata gts-tsomad yakni ar yang sedika (al-mad'ut-goliil). Sedang Shaleh 
@laihis-salom adalah ibnu “Ubaid bin Aasif bin Maasij bin 'Ubaid bin Jadir 
bin Tsamud. Tafsir Abu Su'ud, Maktabah Ar-Riyodh Al-Hadiitsah-Riyad, juz 
3 him. 62. 

3. fbid, jilid 10 juz 30 hlrm. 106. 

4, fbid, jilid 1 juz 2 hlm. 220. 
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sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak 
dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar.” (U.S. Al-Bagarah (21: 249) 


Al-Jibtu (Sel) 

Firman-Nya, ayilut, mill Ogiajs: Mereka 
percaya kepada yang disembah setain Allah dan 
Thagut. (0.5. An-Nisa" (4J: 51) 

Keterangan 

Makna asal Lidi adalah sesuatu yang hina 
yang tidak mengandung kebaikan: maksudnya di 
sini ialah angan-angan, khurafat, kebohongan. 
lonul Yazidi menjelaskan bahwa af-Jibty, ialah 
kalimat yang dipergunakan untuk berhala, tukang 
sihir, dukun, dan sebangsanya.” 


Jibriit (Jar) 

Di dalam Al-Gur'an, nama Jibril disebut 
dengan ruuhul-guds sebagaimana yang terjadi 
saat menemut Maryam: dan disebut juga dengan 
ruuhul-amiin yang kaitannya dengan penurunan 
wahyu (Al-Our'an) ke dada Muhamad. Secara 
umum, Jibril adalah malaikat yang bertugas 
menyampaikan wahyu, Sebagai utusan Allah, 
maka memusuhi Jibril sama dengan memusuhi 
Allah. Seperti dinyatakan: 

Katakantah: Barangsiapa yang menjadi 
musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya 
(Al Gur' ani ke dalam hatimu dengan seizin Allah: 
membenarkan apa fkitab- kitab) yang sebelumnya 
dan menjadi petunjuk serta berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman. Barangsiapa 
yang menjadi musuh Ailah, mataikat-matoikat- 
Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka 
sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang 
kafir. 10.5. Al-Bagarah (2): 97-98) 

Selanjutnya peran Jibril adalah memberi 
tahu saat-saat kritis yang dialami para nabi dan 
rasul Tuhan. Misalnya kepada Ibrahim a.s. dan 
Luth a.s., dan kepada Maryam yang menyerupai 
seorang laki-laki sebagai tanda kekuasaan Allah. 


Al-Jahiim (ali) 
Al-Jahiim artinya neraka jahim. Tempat 
ini dihuni oleh mereka yang mempunyai kriteria 


1, tbrd, jihd Aguz S hlm. 62. 
2. Ghorebul-Guran wo Tafsiruhu, hlm. 49: lihat juga, Majam 
Mufradot Affgozhil Our om, hlm. 83. 


yang diseebutkan di dalam surat Asy-Syu'araa', 

sebagai berikut: 

t) Orang-orang yang melampaui batas (sisi), 
yakni mereka yang menyembah berhala, 
sedangkan berhala-berhala tersebut tidak 
dapat menolongnya. tayat 92, 93) 

2) Iblis dan bala tentaranya. tayat 95) 


Al-Jannaat (2651) 

Al-Janngat adalah taman-taman dan kebun 
anggur yang lebat pohonnya, karena kebun 
seperti itu menutupi tanah di bawahnya dan 
membuatnya tidak kelihatan,'! Sebagaimana 
firman-Nya: Dan Dialah yang menjadikan 
kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima 
yang serupa ibentuk dan warnanya), dan tidak 
sama trasanya). Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan dikeluarkan zakatnyal: dan janganlah 
kamu bertebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan. (0.5. Al-An'aam (67: 141) 


Al-Jinn (Sai) 

Jin adalah makhluk yang diciptakan dari api 
yang sangat panas (Min naaris samuumh. (0.5. 
Al-Aijr (15): 27). Imam Ai-Maraghi menjelaskan 
bahwa Jinn adalah kata yang berbentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya janiyyun, sebagaimana 
kata ruum dan ruummy, artinya jin.! Orang 
Arab mengatakan, bahwa seluruh penyakit gita 
disebabkan oleh jin. Mereka mengatakan janna 
futaanunysi fulan disentuh fdirasuki) jin), lalu jin 
membawa pergi akalnya. Mereka (Orang-orang 
Arab) Juga mengatakan, bahwa jin menampakkan 
diri di padang gersang yang jauh terpencil, yang 
tampak dengan aneka warna, lalu membawa 
axal orang yang melihatnya ke suatu tempat 
yang tak diketahui hingga binasa, maka untuk 
yang berwarna-warni itulah yang mereka sebut 
dengan hantu.:! 


1. Trfsir A- Aerogii, jihd 3 uz 8 hlm. 49. 
2 hrd, jihd Shuz 27 him. 93. 
3 Ibid, jiud 3 juz 7 hlm, 164 


Ats- Isa'alabi mengemukakan riwayat yang 
bersumber dari Abi Utsman al-jaahith, bahwa 
orang Arab menggolongkan jin dengan beberapa 
tingkatan. Menurut mereka (orang Arab) bahwa 
Jn yang bertempat pada diri manusia, mereka 
menamakannya 'aamir, jamaknya 'ummaarun. 
Yakni, bila jin tersebut hinggap pada anak- 
anak, mereka menyebutnya arwaah: bila jin 
tersebut jahat dan sangat mengganggu, mereka 
menyebutnya syetan: bila jin tersebut godaannya 
melebihi godan syetan, mereka menyebutnya 
maarid: bila jin tersebut godaannya melebihi 
maarid, mereka menyebutnya Yfnit: bila jenis jin 
tersebut bersih dan baik, mereka menyebutnya 
malakun tmalaikat). !: 


Jahannam (eka) 

Di dalam Oamus dinyatakan bahwa sis 
seperti halnya kata ulas, yakni mall iku fjauh 
dan yang paling bawah dar! sesuatuh, dan 
dengannya dinamakan jahannam, na'udzu billahi 
min dzatik, “kami berlindung diri kepada Allah 
agar dijauhkan dari hal-hal demikian"! Jahanam 
adalah nama neraka yang mempunyai tujuh pintu 
isab'atu obwaabdir), dengan bagiannya masing- 
masing, (0.5. Al-Hijr (15): 44) 

Di seyumlah ayat disebutkan mereka yang 
kategori mendiami neraka jahanam,sebagai 
berikut: 

1) Iblis dan para pengikutnya. Baca Iblis. 

2) Tempat kembali orang-orang munafik baik 
laki-lakh maupun perempuan: mereka adalah 
orang-orang yang dilaknat, dan mereka kekai 
di dalamnya. (0.5. At-Taubah (9): 68) 

3) Al-Mujrimuun (orang yang sengaja berdosa). 
Senerti dinyatakan, dan Kami akan menghalau 


ibnu Gutaibah di dalam kitabnya, Al Ma'arif, menyebutkan bahwa 
in adalah penduduk bumi sehelam Adam diceptakan Tau sepolongan 
mereka kufur serta menumpahkan darah. Lalu Alah memennlahkan 
tentara dan golongan malakat dari somod-dunya, di antara mereka 
adalah Iblis sebagai pemumpun pasukannya Lalu pasukan dikawah bendera 
hbs terselyut Ieerhasil menpusunya utuk turun ke bunti maka terusirlah 
jr-il tersebut, hal ini yang diperkuat oleh firman-Nya, 23 ce all land 
seed k Ga! Dar Kami telah mencplaran pm sebelum (Adam) dari aji 
yang sangat panas 105, Al-Hujurast (A9 271 Lihat, Ibnu Outsibah, Abu 
kluhammad abdullah bi» Muslim Addinawary AL Mag, Oirorud- 
Kutub, Berutubangs, hlm 40), hhat juga, Ibnu Kata Akdayah wo on- 
Athoapah, jilid 1 hlm. 67. 

1 Popo Langhah we Seret Arobeypoh, bab 17 asal, Fu Tarbitn! jin, 
hlm, 155. 

2. Tartih Gamus AMORA, jur 1 bah jm blom, 550 macidah 


orang-orang yang durhaka ke neraka Jahannam 
dalam keadaan dahaga. (0.5. Maryam (19): 
86) Baca Jarama, Mujrimuun. 

4) Mendahului perihal perkara-pergara gaib, 
misalnya pernyataan: Maka apakah kamu 
telah melihat orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami dan ia mengatakan: “Pasti aku akan 
diberi harta dan anak”. Adakah ia melihat 
yang ghaib atau 'a telah membuat perjanjian 
di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?, sekali-kali 
tidak, Kami akan menulis apa yang ra katakan, 
dan benar-benar Kami akan memperpanjang 
azab untuknya. (U.S. Maryam (191: 77-79) 

5) Mengambil sesembahan selain Allah: Dan 
mereka telah mengambil sembahan-sembahan 
selain Allah, agar sembahan-sembahan itu 
menjadi pelindung bagi mereka. Sekati-kati 
tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan! 
ituakan mengingkari penyembahan (pengikut- 
pengikutnya) terhadapnya, dan mereka 
isembahan-sembahan) itu akan menjadi 
musuh bagi mereka. Tidakkah kamu fikhat, 
bahwasanya Kami telah mengirim syaitan- 
syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk 
menghasud mereka berbuat maksiat dengan 
sungguh-sungguh? (G.5. Maryam (19): 81-83) 

6) Para penyembah setan, seperti dinyatakan: 
Bukankah Aku telah memerintahkan kepodamu 
har Bani Adam supaya kamu tidak menyembah 
syaitan? Sesungeuhnya syaitan itu adatah 
musuh yang nyata bagi kamu", dan hendoktah 
kamu menyembah-Ku, Inilah jalan yang turus. 
Sesungguhnya syartan itu telah menyesatkan 
sebahagian besar di antaramu. Maka apakah 
kamu tdak memikirkan? Inflah Jahannam yang 
dahulu kamu diancam (dengannya). Masuklah 
ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu 
dahulu mengingkarinya. 40.5. Yasin (oh 60- 
64) 


Ha' ta 
Al-Mijr Call) 


Firman-Nya: Dan sesungguhnya penduduk- 
penduduk kota Al-Hijr telah mendustakan rasul- 


rasul, (0.5. Al-Higr 15): 80) 
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Keterangan 

Al-Hijr adalah sebuah lembah yang terletak 
antara Madinah dan Syam, yang dahulu mereka 
diami. Setiap tempat yang diliputi oleh batu-batu 
dinamakan hijr. Maka kita dapati nama hijrul- 
Ka'bah. Sedang Ashhaabul-hijr, mereka adalah 
Tsamud."! Baca Tsamud, Shaleh. 


Kha: ad 
Al-Khadir (mai) 


Firman-Nya, Laic js dab) atisla Cola ja loue 
Lele bal Sa #Gales: seorang hamba di antara hamba- 
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya 
rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami 
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. (0.5. At- 
Kahfi (181: 65) 

Keterangan 

Menurut ahli tafsir kata “abdan (hamba) 
pada ayat tersebut maksudnya ialah Khidhr, 
dan dimaksudkan dengan rahmat di sini ialah 
wahyu dan kenabian. Sedangkan yang dimaksud 
dengan ilmu ialah ilmu yang gaib.? Yakni indikasi 
ayat maa lam tubiithu bihi khubran (belum 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
yang hendak dilakukannya). 

Tentang namanya, Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Al-khadhir (dengan harakat 
fathah dan kasrah pada huruf kha?, sedang dhat 
memakai kasrah atau sukun). Jadi bisa dibaca 
al-khadhir atau al-khadhr atau al-khidhir atau 
al-khidhur) adalah julukan guru Nabi Musa yang 
bernama Balya bin Malkan.' Menurut catatan 
lain, Khidhir, “orang-orang hijau" adalah sebutan 
terhadap orang memberi petuah. 

Adapun misi utama Khidhir ialah 
menanamkan kesabaran kepada Musa a.s. dengan 
tidak boleh bertanya dan peristiwa tersebut 
semuanya dijelaskan di dalam surat Al-Kahfi: 

1) Melubangi perahu. Seperti dinyatakan: 
Maka berjalantah keduanya, hingga tatkala 
keduanya menaiki perahu lalu Khidhr 
melubanginya. Musa berkata: “Mengapa 


1. Tafsir AlMaraghi, jilid S juz 14 hlm, 30. 
2. Depag, Al-Our'an dan Terjemahnya, catatan Kaki no. 886 hlm. 454. 
3. Tafsir Al-Moraghi, jihd S yuz 15 hlm. 172. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR?AN 
Syarah Alfaazhul Our'an 


kamu melobangi perahu itu yang akibatnya 
kamu menenggelamkan penumpangnya?" 
Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu 
kesalahan yang besar. (ayat ke-/1) 

2) Membunuh pemuda seperti dinyatakan: 
Maka berjalantah keduanya, hingga tatkala 
keduanya berjumpa dengan seorang anak, 
maka Khidhr membunuhnya. Musa berkata: 
“Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, 
bukan karena dia membunuh orang lain? 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu 
yang mungkar”. (ayat ke-74) 

3) Menegakkan dinding bangunan tanpa upah. 
Seperti dinyatakan: Maka keduanya berjalan: 
hingga tatkala keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu 
kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk 
negeri itu tidak maw menjamu mereka, 
kemudian keduanya mendapatkan datam 
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, 
maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa 
berkata: “Jikalau kamu mau, niscaya kamu 
mengambil upah untuk itu”. (ayat ke-77) 

Kemudian, jawaban dari tiga poin sebagai 
ujian dalam menempuh kesabaran yang ditujukan 
kepada Musa a.s. di atas dikemukakan oteh ayat 
berikut ini: Adapun bahtera itu adalah kepunyaan 
orang-orang miskin yang bekerja di taut, dan aku 

bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di 

hadapan mereka ada seorang raja yang merampas 

tiap-tiap bahtera. Dan adapun anak itu maka 
kedua orangtuanya adalah orang-orang mu'min, 
dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong 
kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan 
kekafiran. Dan kami menghendaki, supaya Tuhan 
mereka mengganti bagi mereka dengan anak 
lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya 
itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu 
bapaknya). Adapun dinding rumah itu adalah 
kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, 
dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi 
mereka berdua, sedang ayahnya adalah searang 
yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar 
mereka sampai kepada kedewasaannya dan 
mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat 
dari Tuhanmu: dan bukantah aku melakukannya 


ta 
, Ne “ r3 


itu menurut kemauanku sendiri, Demikian Itu 
adalah tujuan perbuotan-perbuatan yang kamu 
tidak dapot sabar terhadapnya”. 10.5. Al-Kahfi 
185 79-82) 


Dal: 


Daawud (5315) 

Bunyi ayatnya, Ig a33 Lusi s1 ...Dan Komi 
berikan Zabur kepada Daud. (G.5. An-Nisa” (4): 
163) 

Keterangan 

Dawud adalah seorang raja dan seorang 
nabi yang menerima wahyu Allah, Kitab Zabur. 
Dan firman-Nya, tele 4 LS5 Ubi 3 Slalu iii 
(0.5. Al-Anbiyaa' (MJ: 79) Menurut riwayat Ibnu 
Abbas bahwa sekelompok kambing telah merusak 
tanartan di waktu malam. Maka yang empunya 
tanaman mengadukan hal tersebut kepada 
Dawud a.s. Nabi Dawud a.s. memutuskan bahwa 
kambing-kambing itu harus diserahkan kepada 
yang empunya tanaman sebagai ganti tanaman: 
tanaman yang rusak. Tetapi Nabi Sulaiman 
a.s. memutuskan supaya kambing-kambing itu 
diserahkan sementara kepada yang empunya 
tanaman untuk diambil manfaatnya. Dan 
Grang-oran9 yang empunya kambing diharuskan 
mengganti tanaman itu dengan tanaman- 
tanaman yang baru. Apabila tanaman yang 
baru itu telah dapat diambil hasilnya, mereka 
yang mempunyai kambing itu boleh mengambit 
kambingnya kembali, Keputusan Wabi Sulaiman 
itu adalah keputusan yang tepat." 

Dawud dipandang sebagai penemu per- 
lengkapan baju besi.? Dawud adatah nabi Dawud 
lonu Yassa. Seorang pengembala kambing, yang 
mempunyai tujuh saudara, dan dialah yang paling 
kecil di antara mereka. Dawud memiliki tentara 


2. Depag, Al-Ouroa Doa Teremahaya, tatatan kaki ng. 867 hlm Sid- 
A05. 

2, Ensiklopedi lg IRingkas|, hlan F3: ceper dinyatakan: Oon 
telah Kom opoikon kepado Daud membuat baju ber untuk bagong, gun 
meme a kamu dalem peperangannu: Make hendaklah kmu bersyukur 
kepada Alloh 1015. Ar Abaya R21): S0). 

3. fajar Al-Moraghr, jihd Jijug 2 hlm. 230. 

Ibnu Kalir menerangkan bahwa nama lerebap Oawud adalah 
Dawud bun #eya bin Uvaid tari Alt ban Sahanman bi makhsun bin Uwain- 
Adip On ram bia Hashrua ben Farah bun Ya'geh bin Isbag Ou Ibrahim. Ia 
seorang hamba, Nabi. sekalieus kheblah Allah di hurt Bantul Magdis, Lihat, 
Disheshuf Anbipp fedisi Indonesial, hlm 534. 


yang disebut Thalut, yang berhasil mengalahkan 
tentara Jalut, dan diberikannya kerajaan dan 
hikrnat:. Hal ini terungkap di dalam firman-Nya: 
Mereka ftentara Thalut) mengalahkan 
tentara Jalut dengan izin Allah dan idalam 
peperangan itu Dawud membunuh Jatut, 
kemudian Allah memberikan kepadanya iDawud) 
pemerintahan dan hikmah, (sesudah mening- 
galnya Thatut) dan mengajarkan kepadanya apa 
yang dikehendaki-Nya. (G5. Al-Bagarah (af: 250) 


' 
Ra :), 


Ar-Rassu ((u7l) 

Firman-Nya: Sebelum mereka (yang 
menentang Nabi Muhammad) itu - kaum Nabi 
Nuh, dan “Ashaabur-Rassi" serta Thamud (kaum 
Nabi Soleh), telah juga mendustakan Rasui 
masing-masing. (0.5. Oaaf (bOk 12) 

Keterangan 

Ar-rassu talah sumur yang belum dibangun 
dan belum dipagari, sedang ashhabur-Rassi, 
adalah kaum yang kepada mereka diutusnya 
Nabi Syu'aib a.s,'! Sedang, bentuk jamaknya 
adalah rasas. Kata Abu Ubaidah, dimaksudkan 
dengan penduduk Rass seperti yang dikatakan 
oleh Gatadah-ialah penduduk suatu negeri di 
Yamamah, disebut ar-rassu wal-falaj, yang 
membunuh para nabi mereka talu mereka binasa 
mereka adalah sisa-sisa kaum Tsamud dan kaum 
Nabi Saleh.) Sebagaimana yang diceritakan 
dalam firman-Nya: dan (Kami binasakan) kaum 
Mod dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak 
ilagi) generasi-generasi di antara koum-kaum 
tersebut, (0.5. Al-Furgaan (251: 38) 


Ar-Ruum (2331) 

Firman-Nya, aa3 sel jat H MY as sada (1) ll 
Sang aah Lah ca yA Al) Insian denla SAT) glenn fk ag pa 
Imaji "yh dup3! Alif laam Miim. Telah dikalahkan 
bangsa Romawi, di negeri yang terdekat dan 
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, 
dalam beberapa tahun (lagi. Bagi Allah-lah 
urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). 


1. Tofser Al Margghi, jild 9 juz 26 hlm 156. 
2 hr jilid F juz 19 hlm. 15. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 


Syarah Alfaazhul Gur'an 


Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergiranglah orang-orang beriman. (O.S. Ar- 
Ruum (30): 1-4) 

Keterangan 

Ar-Ruum adalah nama suatu bangsa yang 
besar, keturunan Rum ibnu “Ais ibnu Ishag ibnu 
Ibrahim a.s. demikianlah menurut para ahli 
nasab Arab."! Sebagai nama suatu negara ar-Ruum 
jalan negara Romawi Timur yang berpusat di 
Konstatinopel. Sebuah negara yang berpenduduk 
Kristen: ia tertetak di negeri yang terdekat fadnai 
ardh), yakni terdekat ke negeri Arab, yakni Syria 
dan Palestina sewaktu menjadi jajahan kerajaan 
Remawi Timur, Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa adnat ardh adalah kawasan yang dekat 
dengan negara Romaw#. Penilaian dekat di sini 
dipandang dari penduduk negen Mekah, yang 
khitab ayat ini ditujukan kepada mereka. 

Di dalam kitab-kitab tafsir disebutkan 
bahwa kedua bangsa ini, Romawi dan Persia, 
saling melakukan peperangan. Ketika tersiar 
berita kekalahan bangsa Romawi oleh bangsa 
Persia, maka kaum musyrik Mekah menyambutnya 
dengan penuh kegembiraan karena berpihak 
kepada kaum musyrikin Persia. Sebaliknya, 
kaum muslimin berduka cita atas kekalahan 
tersebut. Kemudian turunlah ayat tersebut di 
atas yang menerangkan bahwa bangsa Romawi 
sesudah menderita kekalahan akan mendapat 
kemenangan dalam masa-masa beberapa tahun 
saja tbidh'in siniina).4 Beberapa tahun sesudah 
Itu, menanglah bangsa Romawi dan kalahlan 
bargsa Persia. Atas kejadian tersebut nyatalah 
kebenaran Nabi Muhammad saw., sebagai nabi 
dan rasul dan kebenaran Al-9ur'ari sebagai firman 
Allah.9 40.5. Ar-Ruum (30): 2 


Ramadhaan (kas) 

Ramadhan adalan bulan diturunkannya 
Al-Gur'an dan dimulainya puasa sebagai puasa 
wajib. Imam As-Suyuthi menukil kitab ash- 
shihhaah, dinyatakan bahwa mereka memberi 


1. pra, jilid P juz Al hlm. 27. 

2 Tafsir Ai-Atorogier did Pijar dihiin F7 

ID dalam Mujarm dnelaskan bahwa Km. dikasrahkan bo dan di: 
fat ahkannya, adatah pamdah anatara 3 Iripak hanger LG epuluh). Mujam 
Lughotu! Fugofga' Arabip Ergi Afronsy, alm. 88 

$. Depag, Al-Mubin. AI Gur'on dar Terpemahapo, catatan kak: no. 
1tb3 1164, hlm 6d1, CV Syifa Semarang 


nama-nama bulan dari bahasa terdahulu yang 
mereka beri nama sesuai dengan peristiwa yang 
terjadi di dalarmnya: maka bulan Ramadhan sesuai 
dengan hari-hari panas terik." Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa :Lasilla asi, berarti sangat 
panas (syiddatul-harri). Dan ar-ramadhu adalah 
masdar dari ucapan anda, tuas Saras ehh aah 
apabila terbakar terkelupas) telapak kakinya 
disebabkan sangat panasnya. Dan syahrur- 
ramadhaan terambil dari Saran miball jan, apabila 
panas tenggorokannya karena sangat kehausan. :! 


Lay: 3 


Az-Zubuur (3531) 

Az-Zubuur: kitab-kitab. Bentuk tunggalnya 
ialah zubrah, seperti shuhuf dan shafhah 
Atau berarti “catatan”, seperti orang Arab 
mengatakan, -ts Ji, berarti “saya memberikan 
catatan terhadap kitab itu", seperti firmar- 
Nya! Ml diss es JG: “dan segala sesuatu yang 
telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku 
catatan”. (0.5. Al-Oamar (54): 521 

Adapun kata zabur yang merujuk kepada 
kitab yang diturunkan kepada hamba-Nya yang 
saleh, dinyatakan: 281 SISA mai Ia oi US si 
useali cos Ly: Dan sungguh telah Kami tulis 
di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh 
Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba- 
hamba-Ku yang saleh, (0.5. At-Anbiyaa' (21J: 
105) 


Zakariyya (L,S5) 

Kata Zakanyya (bisa dimadkan dan bisa 
juga tidak) 'alah salah seorang putra Sulaiman bin 
Dawud a.s. Dia seorang tukang kayu." Keadaan 


Zakariya sendin diceritakan di dalam firman-Nya: 


1. Lihat, As Suyutti, A-Mashur $ Uloums-Lughah wo Anwoa'iha, jilid 
1 nlm. 220, dan selanjutnya, Imam As-Suyuthi menyebutkan nama-nama 
bulan pada masa jahutryah, antara lain: 11. ol-mntoer dengan nama Mu- 
horrom, 1), Shafar dengan nama Adopry 31, Roby! Awwa! dengan nama 
Khowwoar dan mereka mengatakan Khuwwon kdengan didhemmohkan!: 
A1, Rabi Aokhr, dengan nama Webshoga: Sh Jomdodil Vote dengan 
nama ol Hatin, BJ, Jumgadi Aaskhir dengan nama Rabba: 7), Rajab, dengan 
nama @l-Ashom, 81, Sya'boon dengan nama badit 9), Ramadhan dengan 
nama Meotg: 101, Syowwaf dengan nama Wo3b 11), Cut Godah dengan 
nama Worfah, dan 124, Pul Arah dengan nama Burak, Ibid, jlid 1 hlm 
219 

2 Laoanuf Arah, plid 7 hlm. 19), 162 meddoh 

3 Tafsir Al-Moragpi, jilid 7 juz 19 hlm 103, 

4 rd, ad Syur id hlm. 87. 

5. bud, ad B juz 16 hlm. 32, 


.. 


(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan 
tentang rahmat Tuhan kamu kepada hamba- 
Nya, Zakariya, yaitu tatkala ia berdoa kepada 
Tuhannya dengan suara yang lembut. la berkata: 
"Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah 
lemah dan kepataku tetah ditumbuhi uban, 
dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, ya Tuhanku. Dan sesungguhnya 
oku khawatir terhadap mawaliku sepeninggaiku, 
sedang isteriku adalah seorang yang mandul, 
maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang 
putra. (OS. Maryam (19: 2-5) 


Zaid (353) 

Firman-Nya: Dan  fingatlah), — ketika 
kamu berkata kepada orang yang Allah tetah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu juga) 
telah memberi nikmat kepadanya: “Tahanlah 
terus isterimu dan bertakwatah kepada Altah”, 
sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu 
apa yang Altah akan menyatakannya, dan kamu 
takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang 
lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala 
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 
isterinya Imenceraikannyah,  Kamt  kawinkan 
kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan 
bag! orang mu'min untuk (mengawini) istri-istn 
anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 
angkat itu tetah menyelesaikan keperluannya 
daripada istrinya. Dan adalah ketetapan Aflah 
itu pasti terjadi, (0.5, Al-Ahzaab (3387: 37) 

Keterangan 

Zaid adalah putra Haritsah, anggota klan 
Kalb, 300 km di utara Madinah, dekat Dammat 
al-Jandal tsekarang: AlJawfi, kebanyakan 
anggota kian ini beragama Kristen. Menurut 
cerita, ibunya sedang membawanya pulang dari 
perjalanan, ketika mendadak mereka dipergok 
penyamun gurun. Zaid berubah menjadi budak 
dan diperjual belikan ke sana kemari. Di 
pekan raya Okadz, keponakan Khatijah, Hakim 
bin Hizam, membelinya. Ketika ia melihat 
Muhammad suka bercakap-cakap dengan Zaid 
dan berkata ini-itu sambil bercerita gembira, 
khatijah menghadahkannya kepada suaminya, 
kemudian membebaskannya, " 


1. H. Fuad hashem, Serang Kehidupor Rasalidiah Kurun Mekah. 
Mizan Bendung, Get Kek Doha 1015 A61 1995, hn 135 


- Han 
gd SN ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN NONA 
Ag) Syarah Alfaazhul Our'an & 


Perihal ayat di atas, Prof. Dr. Mahmud 
Yunus menjetaskan bahwa Zard adalah hamba 
sahaya Nabi saw., yang telah dirrerdekakan dan 
diarnbilnya menjadi anak angkat (tabannay). 
Kemudian dikawinkannya dengan Zainab, anak 
bibinya (saudara bapaknya). Pada suatu hari 
berkata Zaid kepada Nabi: “Saya bermaksud 
hendak menceraikan istri saya, Zainah, karena 
dia seorang yang berbangsa mulia, sedang saya 
berbangsa kurang”. Sahud Nabi: “Pegangiah 
istrimu, jangan diceraikan dan takutlah kepada 
Allah”. Nabi menyembunyikan keinginannya 
kepada Zamab dalam natinya, jika Zainab 
diceraikan, Allah menyuruh dia berkawin dengan 
anak bibinya, tetapi tidak dilahirkannya. Allah 
melahirkan apa yang ada dalam hati nabi, 
kemudian Zaid menceraikan Zainab, setelah 
bergaul beberapa bulan dengan dia. Setelah 
habis iddahnya, berkawinlah Nabi dengan Zainab, 
bekas istri anak angkatnya. Dan peristiwa ini 
menjadi keterangan tentang bolehnya mengawini 
bekas anak angkatnya." 


Sin: Le 


Saba' (sluw) 

Saba' yaitu Saba' bin Yasyhub bin Ya'rub 
bin Oatan, bapak gabilah di Yaman. 2 Firman-Nya: 
Maka tidak lama kemudian f(datanetah hud-hudi, 
talu ja berkata: “Aku telah mengetahuf sesuatu 
yang kamu belum mengetahuinya: dan kubawa 
kepadamu dari negeri Saba suatu berita penting 
yang diyakini, Sesungguhnya aku menjumpai 
seorang wanita yang memerintah mereka, dan 
dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai 
yaggasana yang besar, Aku mendapati dia 
dan kaumnya menyembah matahari, selain 
Alah: dan syaitan telah menjadikan mereka 
memandang indah perbuatan-perbuatan mereka 
tatu menghalangi mereka dari jalan fAtiah), 
sehingga mereka tidak dapat petunjuk, (G.5. An- 
Nami (27): 22-24) Baca Batgis. 


p7... 


Sijjiin nama sebuah kitab (catatan) yang 
di dalamnya tertulis perbuatan orang-orang 


| Yamus, #rof. Dr Mahmud, Tefsr AL Dur anu Koran hlm 618. 
2 Tnfoir Al Marogh akad Tur 19 htm 1, 


ea OT mh paka. 


—ar 
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kerana aa Te 
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melewati batas," Sebagaimana firman-Nya: 
Sekali-kal! jangan curang, karena sesungguhnya 
kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. 
Tahukah, kamu apakah sijjin itu? (latah) kitab 
yang bertulis. Kecelakaan yang besartah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan, 
iyaituh orang-orang yang mendustakan hari 
pembalasan. (0.5. Al-Muthaffifin (83): 7-11) 


Sagar (jaw) 

Firman-Nya, ie dpS Ml L! apa yang 
menyebabkan kamu masuk neraka sagar. (0.5. 
Al-Mudatstsir (74): 42) 

Keterangan 

Guthruh mengatakan kata sagar berasal 
dari tx dies medias, (matahari membakar 
kulitnya), dan #iaaapiaes A91, YAKNI jadi Mu (hari 
yang sangat panas)! Dan secara umum dengan 
sifat tersebut kata sagar diterjemahkan dengan 
“neraka sagar", dan menurut ayat ke 29 bahwa 
neraka sagar dinyatakan 44 2x13), "pembakar 
kulit manusia”. Dan para penghuninya tercantum 
pada ayat Ke 43, 44, 45, 46 dari surat Al- 
Mudatstsirs dan pada ayat ke 48 dinyatakan 
bahwaa syafaat tidak berguna bagi mereka:, dan 
kategori mereka itu antara lain: 

- Orang-orang yang tidak mengerjakan salat 

- Drang-orang yang tidak memberi makan orang 
miskin 

- Orang-orang yang selalu membicarakan nal- 
hal yang batii 
Orang-orang — yang 
pembalasan 


mendustakan hari 


Sulaiman (sis) 

Firman-Nya: “Dan Sulaiman telah mewarisi 
Dowud dan berkata. "hai manusia sekalian, komi 
telah diberi pengertian tentang suara burung 
dan kam! diberi segala sesuatu. Sesungguhnya 
ini benar-benar suatu karunia yang nyata”. 40.5. 
An-Nami (277: 16) 

Keterangan 

Yang dimaksud mewarisi dalam ayat 
tersebut adalah masatah kenabian dan kerajaan, 


1. foil, plid 10 juz 3G hlm, 74 
2. Tafsk Ak Oortub, pahd S juz 17 hlm. 95. 


bukan dalam harta kekayaan, karena Dawud 
anak lain selain Sulaiman. Selain itu karena 
telah ditegaskan dalam hadis-hadis sahih yang 
diriwayatkan dari beberapa sahabat bahwa 
Rasulullah saw bersabda: “komi mewariskan apa 
yang kami tinggalkan, melainkan semuanya itu 
adalah sedekah”. 

Adapun nama lengkap Sulaiman, sebagai- 
mana yang dikemukakan oteh Al-Hafizd bin Asakir 
adalah Sulaiman bin Dawud bin Isya bin Uwaid 
bin Abir bin Satarmun bin Nakhsyun bin Amina Idab 
bin Iram bin Hashrun bin Faridh bin Yahudza bin 
Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim a.s." 


Samiriyy (cpat) 

Kata samiriyyun, menurut arti katanya 
dapat dilihat pada surat Al-Mu'minun, samiran 
Sape Gal SerSima: (0,5. Al-Mu'minuun (237: 
67). Saamiran pada ayat tersebut maksudnya 
mereka bercakap-cakap di malam hari dengan 
menjelek-jelekkan dan mencela Al-Ouran." 
Imam al-Bukhari menjelaskan di datam kitab 
sahihnya bahwa Saamiran, dari as-samru dan al- 
Jamii' adalah ju Horane-orang yang mengobrol), 
sedang as-saamiru di sim maksudnya adalah 
tempat berkumpul imoaudhi'i-jani 3 

sedang kata Samiriyyun adalah nisbah 
(sandaran) yang banyak melakukan kata-kata 
keji: ia sebagai nama pengikut Musa a.s. yang 
membangkang dan yang mengadakan sesembahan 
pedet ermasfat-'fj). Sebagaimana firman-Nya: 
Berkata Musa: “Apakah yang mendorongmu 
berbuat demikian) hai Samiri?" Samiri menjawab: 
“Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
diketahuinya, maka aku ambil segenggam 
dari jejak Rasul lalu aku melemparkannya," 


1. Lihat, Oshoshut-Andrpo' tedisi Indonesia), hlm. 549. 

2. Tafsir Al-hdoraghi, jilid & juz 18 hlm. 36 

2. Shohih Al Bukhari, plid 3 hlm 156. 

4. Firman Nya, Lidi Ind! P1 ia Ion Limdd  rt3Ka aku (Samnirih 
ambil segenggap dari jejak rasul lalu aku melemparkannya.... 4 5, Thaaha 
(2017- 96) 

Maka, Jep &a: Dari jejak rasul di Sani ialah ajaran-ajargaiya. 
Menurut faham ini Sarairi mengambil sebahagian dari ajaran-ajaran Musa 
kemudian dilermparkannya ajarab-ajaran (lu sehingga dia mengadu sesat. 
Menurut sebahagian ahli tas yang lain, yang dimaksud dengan “jejak 
rasulk itu ialah jejak telapak kuda Iibat 35, artinya Samuri mengambrt 
sepumpal tanah dari yejak itu lalu dilomparkannya ke dalam logam 
yang sedang dihancurkan sehingga logam id berheniuk anak sapi yang 
mengeluarkan suara. Depag, Ak ur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no 
941 him. dB 


dan demikianlah nafsuku membujukku”, (0.5. 
Thaaha (207: 95-96) 

Atas ulahnya memalingkan bani Isra'il 
dengan menyembah pedet emas, hukuman yang 
diterima jalah: Serkata Musa: “Pergilah kamu, 
maka sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan 
duma Ini (hanya dapat) mengatakan: “Jangantah 


menyentuh aku”. Dan sesungguhnya bagimu 
hukuman (df akhirat yang kamu sekati-kati tidak 
menghindarinya, dan fihattah tuhanmu itu yang 
kamu tetap menyembahnya. Sesungguhnya kami 
akan membakoarnya, kemudian kami sunaguh- 
sungguh akan menghamburkannya ke taut 
berupa abu yang berserakan). (0.5. Thaaha 
(201: 97) 


Suwaa' (lgu) 

Suwa' adalah nama berhata yang dijadikan 
sesembahan suku Hudzail, Sebagaimana riwayat 
al-Bukhari yang bersumber dari Ibnu Abbas: 

Patung-patung yang ada pada zaman Nabi 
Nuh a.s. adalah patung-patung yang disembah 
pula di kalangan bangsa Arab setelah itu. Adapun 
wud adatah berhala yang disembah oleh suku 
Kalb di Dawmatul Jandal. Adapun Suwa' adalah 
sesembahan suku Hudzaii. Adapun yaguts adalah 
sesembahan suku Murad, kemudian berpindah ke 
Bani Ghatif, di lereng bukit yang terletak di kota 
saba'. Adapun ya'ug adatah sesembahan suku 
Hamdan. Sedangkan nasr terdapat pada suku 
Hirnyar, yang merupakan sesembahan keluarga 
dzi Kila'. Padahal semua itu adalah nama orang- 
orang yang saleh di zaman Nabi Nuh a.s., setelah 
mereka mati, setan membisikkan kepada orang- 
orang saleh supaya dibuatkan patung-patung 
mereka di tempat-tempat pertemuan mereka dan 
menarnai patung-patung mereka dengan narma- 
hama mereka, lalu mereka melakukannya. Namun 
patung-patung itu belum disembah sampai orang- 
orang yang telah menjadikan patung-patung itu 
mati dan ilmu telah hilang dari kalangan mereka, 
maka di kala itulah penyembahan terhadap 
patung-patung itu dimulai." 


L Keterangan di atas terdapar di dalam Shahih AlBukhari, yang 
berbunyi: Telah menceritakan kepada kamu Ibiahamn bin Musa, telah meng- 
khabarkan kepada kami Hisyam dari db kiraih dan 'Otha' berkata #ari 
Ihnu Abbas ra. Lihat. Shghih AfBukhart, Krtob Tafserut- Guru, bab Wud- 
dah wafa Sinygn" woig roghuuts wa toruug, hadis no 4920 jihd 3 him 147. 
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Syein: 4 


Asy-Syaithaan (5 UJI) 

Syetan adalah pribadi yang melancarkan 
tipu daya, berasal dari bahasa Hebrew." Secara 
umum, @sy-Syaithoon ialah segala sesuatu yang 
bersikap kepala batu dan membangkang.2 Yang 
kerap mendapat sebutan mariid (yang terlempar) 
dan rajiim (yang terlaknat). Setan adalah jenis 
jin yang berkepnbadian buruk, merusak. Maka 
sekelompok manusia yang berkepribadian setan 
dapat ditemukan di dalam ayat-ayat-Nya: 
yaitu syetan-syetan fdari jenis! manusia dan 
(dari jenis jin), sebagian mereka membisikkan 
kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan 
yang indah untuk menipu fmanusial. 10.5. Al- 
Aw aam (6): 112) Baca Jin. 


Asy-Syi'ra (il!) 
Firman-Nya: dan bahwasanya Dia-lah Tuhan 
(yang memitiki) bintang syi ra, 1O.S. An-Najm 
(53): 49) 
Keterangan 
Asy-Syi'ra adalah asy-syi rat 'ubuur, nama 
sebuah bintang yang cemerlang, yang disebut 
pula mirzamut Jauza' (itali bintang jauza'). 
Bintang ini disembah oleh sekelompok bangsa 
Arah," Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
sell adalah bintang-bintang yang bersinar yang 
muncul setelah bintang Gemini dalam keadaan 
yang sangat panas.” 
Di dalam kitab-kitab sejarah disebutkan 
bahwa bangsa Arab, sebelum datangnya Islam, 
selain penyembuhan bintang syi'ra” di atas, 
agama yang pernah masuk adalah: 
Agama Yahudi. Acama ini dipeluk oleh Dzun 
Nuwas raja Yaman), dan penduduk Yatsrib, 
Khaibar, Wadit Gura, Baca Ashabut ukhdhud 

- Agama Masehi fagama Nasrani!, Kebanyakan 
pemeluk agama ini adalah warga Siria, Mesir 
Habsyi. Dan di antaranya ialah Raja Hiraglus. 


1. Glasse, Cyril, Ensikfoped stom (fingkosh pengantar Pra Hustan 
Smith, Ray Gemini. Yakarta tt, hlm. 144 

2. Tafsir Al Maraghi, iii Ijuz Ll hlm 55. 

3 Robbusy-swro! mirrodmtulyouzod' Wang Memelihara bintang 
#piro) Lihat, Shafuh Al-Bukhari, jild 3 hlm, 200 

9. Tofsw A- Moroahe hd Gjuz 27 hlm. 64 

5 Safwootut- Tafossur id 3 hlm. 278 
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- Agama watsani tberhala). Mereka adalah para 
penyembah berhala: mereka keluar dan tidak 
betah dengan agama Yahudi, lantaran tidak 
pernah sama derajatnya dalam pandangan 
pendeta-pendeta mereka, sebab yang lain 
adalah perbedaan ras keturunan), ras Yahudi 
dan ras Arab, di mana ras Yahudi memandang 
Yahudi adalah lebih mulia dari pada ras Arab. 
begitu juga agarna masehi, mereka (orang 
Arab) ketika memegang agama ini terlalu 
banyak keruwetan dan simpang siur, sehingga 
bangsa Arab sukar mermaharninya, dan begitu 
juga perselisihan yang kerap ditimbulkannya. 
Oleh karena itu alternatif dalam beribadah 
adalah menyembah berhala. '! 

Adapun sebab lain tentang penyembuhan 
batu sebagai berhala, Ibnu Al-Kalbi menyatakan: 
yang menyebabkan akhirnya menyembah berhala 
dan batu ialah: orang-orang yang meninggalkan 
kota Mekkah selalu membawa sebuah batu, 
dari tanah Haram, Ka'bah, dengan maksud 
menghormatinya, dan untuk memperlihatkan 
cinta mereka kepada Mekah." 


Syu'aib (Lesi) 

Syu' aib namanya ialah Yatsrum bin Dha?un 
bin “Anga bin Tsabit bin Madyan bin Ibrahim. Ada 
juga yang menyatakan bahwa Syu'aib bin Mikyal 
dari anak Madyan. Uatadah mengatakan: Syu'aib 
diutus untuk dua umat: Aikah dan Madyan. 

Selanjutnya kisah Syua'ib ini dimuat 
pula dalam Surat Asy-Syu'araa' (26) ayat 176- 
190: Demikian juga! penduduk “Aikah” telah 
mendustakan Rasul-rasul (yang diutus kepada 
merekah, Ketika Nab! Syuaib berkuta kepada 
mereka: “Hendaknya kamu mematuhi perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nyo. “Oleh itu, 
takutlah kamu akan ikemurkaan) Allah, dan 
tanah kepadaku. “"Danaku tidak memintakepada 
Kamu upah mengena? apa yang aku sampaikan 
(dari Tuhanku): balasanku hanyatah terserah 
kepada Aftah Tuhan sekalian atam. “Bendakiah 
kamu menyempurnakan sukatan, dar jangantah 


1 Lihat, Fo Th, Syaalasu, Serarat dan Kebudayaan (aloe, jilid ben, 
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kamu menjadi golongan yang merugikan orang 
lain. “Dan timbangtah dengan neraca yang betul 
timbangannya, “Dan janganlah kamu mengurangi 
hak-hak orang banyak, dan janganlah kamu 
merajalela melakukan kerusakan di bumi, “Dan 
(sebaliknya) berbaktitah kepada Allah yang telah 
menciptakan kamu dan umat-umat yang telah 
lalu”. Mereka menjawab: “Sesungguhnya engkau 
inf (hai Syuaib) hanyalah salah seorang dari 
golongan yang kena sihir. “Dan engkau hanyalah 
seorang manusia seperti kami, dan sesungguhnya 
kami fikir engkau ini dari orang-orang yang 
dusta. Karena itu, turuntah atas kami kepingan- 
kepingan iyang membinasakan) dari langit, Jika 
hetut engkau dari orang-orang yang benar?" Nabi 
Syuaib berkata: “Tuhanku lebih mengetahui akan 
apa yang kamu lakukan”. Maka mereka tetap 
juga mendustakannya, talu mereka ditimpa azab 
siksa hari awan mendung: sesungguhnya kejadian 
Itu adatah merupakan azab siksa hari yang amati 
besar fhuru-haranya. Sesungguhnya peristiwa 
yang demikian, mengandung satu tanda fyang 
membuktikan kekuasaan Allahk dan dalam hat 
itu, kebanyakan mereka tidak juga mau beriman, 

Dan dimuat pula dalam surat Al-Ankabuut: 
Dan Kami utus) kepada penduduk Madyan 
saudara mereka: Nabi Syuaih: lalu 1a berkata: 
"Wahai kaumku, sembahtah kamu akan Allah, dan 
kerjakanlah amal! soleh dengan mengharapkan 
pahate akhirat, dan janganlah kamu melakukan 
kerusakan di bumi”. Maka mereka mendusta- 
kannya, lalu mereka dibinasakar oleh gempa 
bumi, serta menjedilah mereka mayat- mayat 
yang tersungkur di tempat tinggal! masing: 
masing. (0.5. Al“Ankabuut 1295: 36-37) 

Selantutnya pernikahan Mai Syu'atb 
a.S. dinyatakan: Serkataloah dia Syu ab): 
“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku 
imi, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku 
delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh 
tahun maka itu adalah fsuotu kebaikan) dori 
kamu. 10.5. Al-dashash (281: 27) 


Syamwail (Lesu) 
Firman-Nya, 3 dbs Sis UI Sai pl Ipad HI MI 
di Jua! ...ingatlah ketika mereka (bani Isra'il) 


Aa neo aa sngat aa 


berkata kepada nabi mereka: "Angkatlah kepada 
kam: seorang raja, supaya kami berperang (di 
bawah pimpinannya) di jalan Allah....” (0.5. At- 
Bagarah (2): 246) 

Keterangan 

Lafaz Syamuel tidak terdapat di dalam 
Al-Our'an, namun sebagai tafsiran dari bunyi 
ayat: da da (OS. Al-Bagarah (2j: 247) 
Begitulah yang dikatakan oleh Muhammad bi 
isnag dari Wahb bin Munabbih. Y Syamue!l adalah 
Syamuel bin Baaliy bin 'Algamah bin Maajib 
bin “Amarashaa bin 'Azarya bin Shafiyah bin 
'Algamah bin Abi Yaasyif bin Gaarun bin Yushhir 
bin Gaahits bin Laawiy bin Ya'gub bin Ishag bin 
Ibrahim Al-Khalil alaihis-salam. Selanjutnya, 
tentang kisah Syamuel, Wahab bin Munabbih dan 
utama lainnya menjelaskan bahwa bani Israil 
setelah musa as masih memegang teguh Taurat 
pada rentang waktu yang panjang. Setelah itu, 
mereka mengada-adakan hal-hal baru, sehingga 
ada sebagian mereka menyembah berhala. Dan 
ada juga di antara generasi para nabi yang tetap 
menyuruh perbuatan makruf dan mencegah 
kemungkaran, dan yang masih berpesang teguh 
dengan Taurat sampai dengan tibanya suatu 
masa yang mereka bebas melakukan sekehendak 
mereka sendiri. Lalu terjadilah pertempuran di 
antara mereka, Allah mengalahkan musuh-musuh 
mereka, yang banyak menjelajah dan merampas 
negeri-negeri dan tidak ada yang sanggup 
menandinginya, Meski pada saat itu di sisi mereka 
terdapat Taurat dan Tabut yang memuat tentang 
zaman lampau. Dan menjadi warisan bagi generasi 
sesudah mereka tentang orang-orang terdahulu 
hingga masa kenabian Musa al-katiim a.s. Namun 
keberadaan Taurat dan Tabut tidak menarnbah 
mereka selain kesesatan, sehingga memuncutkan 
sebagian para raja yang melakukan perampasan 
dan berhasil mengambil Taurat dari tangan- 
tangan mereka saat peperangan, dan tidak ada 
yang tersisa melainkan sedikit. Maka terputuslah 
kenabian dari kabilah keturunan mereka, 
dan tak ada yang tersisa dari kabilah Laawiy, 
yang ditengarai menjadi bibit para nabi selain 


1. Ngbry yang dimaksud di sim talati salah seorang nabi Isra'it sang 
dikenal dengan Samuel. Tafsir Ar-Maragiu, jilid | juz 2 him. 214. 


seorang perempuan yang tengah mengandung 
sedang telah ditinggal mati suaminya dalam 
peperangan. Mereka menyelamatkan perempuan 
tersebut ke suatu rumah dan menjaganya, 
dengan harapan kelak Allah memberikan karunia 
kepadanya. Maka perempuan tersebut tak henti- 
hentinya bermunajat kepada Allah Swt. untuk 
dikaruniai seorang anak, latu Allah mengabulkan 
permintaannya dan lahirtah seorang anak yang 
diberi narna Syamuel, " 


Shad : 5 


Ash-Shabi'iin (irama) 

Firman-Nya: Sesungguhnya orang-orang 
beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Shaabi-iin, orang-orang Nasrani, orang-orang 
Majusi dan orang-orang musyrik, AHah akan 
memberi keputusan di antara mereka pada hari 
kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segata 
sesuatu. (O.S. Al-Hajj 1221: 17) 

Keterangan 

Ash-Shabi'in adalah suatu kaum yang 
menyembah malaikat, salat menghadap kiblat 
dan membaca zabur. Diterangkan di dalam Al- 
Milat wa Al-Nihaal, karya Asy-Syahrastani, kaum 
Sabi'ah ada pada masa Ibrahim a.s.: lawan 
mereka disebut al-hunafa', dan pokcek madzhab 
mereka ialah pengagungan terhadap bintang- 
bintang, baik yang beredar maupun yang tetap." 


Shalih (Jl-o) 

Firman-Nya: Dan Kami telah mengutus) 
kepada kaum Tsamud saudara mereka, Shateh. 
la berkata: "Hai kaumku, sembahtah Allah, 
sekali-kati tidak ada Tuhan bagimu setain-Nya. 
Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata 
kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina Allah 
ini menjadi tanda bagimu, maka biarkantah 
dia makan di bumi Allah, dan jangantah kamu 
mengganggunya dengan gangguan apapun, (yang 
karenanya) kamu akan ditimpa siksa yang pedih.” 
Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan 


1. (trus Karsir Atm Pads" Al-Rafish Al-Crursyiy Ad-Dinasyg, Tafsir Af 
Our onul- Arti. tahgwg. Mahmud Hasan, Da Ar-htusyod Ak Hoditsah 
#O, nhd hlm 371: Tafsir Ai Baghowa, jur 1 han: 169 

2, Tafser Al-Maragro, jild 6 suz 17 him. 98. 
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kamu pengganti-pengganti yang berkuasa) 
sesudah kaum “Ad dan memberikan tempat 
bagimu di bumi, Kamu dirikan istana-Istana yang 
datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk 
dijadikan rumah: maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah dan janganlah kamu merajalela di muka 
bumi membuat kerusakan. Pemuka-pemuka yang 
menyombongkan diri di antara kaumnya berkata 
kepada orang-orang yang dianggap lemah yang 
telah beriman di antara mereka: “Tahukah 
kamu bahwa Shaleh diutus (menjadi rasul) oleh 
Tuhannya?”. Mereka menjawab: “Sesungguhnya 
kami beriman kepada wahyu, yang Shaleh diutus 
untuk menyampaikannya”. Orang-orang yang 
menyombongkan diri berkata: “Sesungguhnya 
kami adalah orang yang tidak percaya kepada 
apa yang kamu imani”. Kemudian mereka 
sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku 
angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan mereka 
berkata: “Hai Shaleh, datangkanlah apa yang 
kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk 
orang-orang yang diutus". (0.5. Al-A'raf (7): 73- 
71) 

Keterangan 

Shalih adatah nabi kaum Isamud, Mereka 
adalah narna sebuah kabilah terkenal, bernama 
“Tsamud”. Nama ini diambil dari nama kakek 
mereka, Tsamud, saudara Judats. Keduanya 
adalah Atsir bin iram bin Sam bin Nuh. Mereka 
adalah bangsa Arab asli yang tinggal di bebatuan 
antara Hijaz dan Tabuk." 

Shaleh adalah bahasa Arab, jus, “pencipta 
kedamaian”. Adapun orang yang ditugasi 
membunuh unta itu adalah Oidar bin Salif bin 
Jundah. Ada yang mengatakan, bahwa ia adalah 
anak haram, hasil perzinaan yang terjadi di 
tempat tidur Salif. ja adaiah anak seorang yang 
bernama Shiban.? 


Ash-Shafa wal-Marwah (33yhI3 jilat!) 
Ash-shafa wal marwah adalah dua gunung 
yang berada di lembah Mekah. Perjalanan 
antara dua bukit tersebut diperkirakan 760 
hasta.! Shafa dan Marwah adalah bagian dari 
1 Ibng Katsir, Orshosbud Aphryag: nlm. 134. 


2, tbid, htm. 147. 
4. Tafsir Al-Mtoroohi jilid 1 juz 2 him. 26. 


syi'ar Allah bagi yang melakukan ibadah haji, 
sebagaimana dinyatakan: Sesungguhnya Shafaa 
dan Marwah adalah sebahagian dari syi ar 
Allah, Maka barangsiapa yang beribadah haji ke 
Baitullah atau ber-umrah, maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa 1 antara keduanya. Dan 
barangsiapa yong mengerjakan suatu kebajikan 
dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Altah 
Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui. 
(G.5. Al-Bagarah: 1: toa) 

Imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa 
Shafa dan Marwah keduanya pada masa jahiliyah 
terdapat dua patung, yakni Isaaf di bukit Shafa 
dan patung Naa-ilah di bukit Marwah. Keduanya 
dipergunakan thawaf pada saat itu: kemudian 
datang Islam yang menegaskan akan kebolehan 
melakukan sa'i di tempat tersebut. ': 


Ash-Shawaami" (xaizxa!) 

Shawoomi' adalah bentuk jamak dari 
shauma'ah, yaitu tempat ibadah para pendeta di 
padang pasir, yakni biara. (0.5. Al-Hajj (221: 40) 


Tha: Lk 


Thur siinaa” (Lie 33bo) 

Thur siinaa': Bukit Tur tempat Musa 
bermunajat kepada Tuhannya: juga dinamakan 
Tur sinin.3 Dan lembahnya disebut lembah 
thuwa, tempat Musa mendapat wahyu, berupa 
sepuluh perintah Tuhan (tens commandement?. 
Baca Thuwa. 


Ath-Thaaghuut (L 2151) 

Menurut Abu Su'ud, ath-Thaaghuut ialah 
setan yang dinyatakan dengan sighat mubataghah 
(rrempunyai arti “sangat”).1 Ja terambil dari 
oth-thughyaan, yang artinya “melewati batas”, 
maksudnya “apa saja yang disembah selain Allah 
baik berupa patung, manusia maupun bebatuan. '' 
Baca Thagay 


1 Tafur Af Beghkawe, pir 1 bln Dp Nia yuga Tafsir iba Kota plid 1 
hlm. 248 

2. Sl Maragks, Op. Cet. pil bo juz 17 hlm 116 

3 abad jilid 6 juz 1£ htrn. 15. 
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Thaatut (Jo5Jts) 

Thalut ialah nama julukan seorang raja. 
Dikatakan demikian, karena orangnya sangat 
tinggi. Dalam perjanjian Lama Kitab Samuel 
diceritakan: “Ia berdiri di antara rakyat (Bani 
Isra'il), dan ternyata ia paling tinggi dari 
kesemuanya, dar pundak ke atasnya”." Thalut 
adalah pasukan Dawud a.s., dan dialah yang 
berhasit membunuh Jalut. (9.5. At-Bagarah (27: 
146) Baca Joaluut. 


Ain: 6 


'Arafaat (Lay) 

Firman-Nya: Tidaklah menjadi salah, kamu 
mencari limpah kurnia dari Tuhan kamu (dengan 
meneruskan perniagaan ketika mengerjakan 
haji). Kemudian apabila kamu bertolak turun 
dari padang Arafah (menuju ke Muzdalifah) 
maka sebuttah nara Allah (dengan doa, talbiah 
dan tasbih) di tempat Masy'ar Al-Haraam (di 
Muzdalifah), dan ingatlah kepada Aliah dengan 
menyebutnya sebagaimana Ia telah memberikan 
petunjuk hidayah kepadamu: dan sesungguhnya 
kamu sebelum itu adalah dari gotongan orang- 
orang yang salah jalan ibadatnya. (0.5. Al- 
Bagarah (27: (198) 

Keterangan 

“Arafah artinya maugif ttembat berhenti) 
orang-orang yang melakukan ibadah haji guna 
nelakukan manasik haji. Dinamakan “Arafah 
karena di sini orang saling mengenal satu sama 
lainnya, dan "Arafah juga diartikan nama hari di 
mana orang-orang rnelakukan ibadah haji berdiam 
si situ, yaitu tanggal sernbiian Zulhijjah. 


'had (Stc) 

'had adalah nama bapak terbesar dari 
suku bangsa. Suku bangsa diungkapkan, jika ia 
agung karena nama bapak atau anak-anak fulan 
atau keluarga fulan. “Aad merupakan salah 
satu generasi bangsa Arab Af-Ba'idah. Mereka 


1. Tafsir A-haraghi, jilid 1 yu? 2 hlm. 214. 
2 bad, md 4 pup Alm. 101 
3 bud, plid 7 juz 19 hlm, 86. 


mengatakan sebagat anak cucu 'Iwas ibnu Iram 
ibnu Sam ibnu Nuh a.s. dikenal pula dengan 
julukan kaum Iram." Sebagaimana firman-Nya: 
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 
Tuhanmu berbuat terhadap kaum “Aad?, tyaitu) 
penduduk Iram yang mempunyai bangunan- 
bangunan yang tinggi. 10.5. 0.5. Al-Fayr (189): 
6-7) 

Adapun firman-Nya: jai 0 dal is (O.S. 
An-Najm (53): 50) Maka, “Aad al-uuta adalah "Ad 
pertama, yaitu kaum nabi Hud. Mereka adalah 
anak cucu 'Ad bin "Imran bin 'Auf bin Syam bin 
Nuh, sedang “Aada al-Ukhray, adalah "Aad, yaitu 
adalah anak cucu 'Ad yang pertama. 


“Adnun (Sus) 

Firman-Nya, Agad be gp wi Sis Aid ld 
mah da Jalal Ia Led Ogan 3AYI ? Mereka itulah (orang- 
orang yang) bagi mereka surga Adn, mengalir 
sungai-sungai di bawahnya: dalam surga itu 
mereka diniasi dengan gelang emas.... (0.5. Al- 
Kahfi (187: 31) 

Keterangan 

Orang mengatakan: Ii$ yediL Juz, berarti 
dia menetap di tempat itu. Dan dari kata- 
kata ini timbultah kata-kata al-ma'din, 
“tempat pertambangan", karena di tempat 
pertambanganlah tinggal barang-barang seperti 
batu-batu permata dan lainnya. Sedang istilah 
di dalam Al-Yur'an adalah Jonraatu 'adn, 
yang berarti surga-surga tempat tinggal dan 
bermukim. 


Al-'Uzza ((gjaJl) 

Al“Uzza adalah satu di antara jenis 
patungiberhala) yang disembah orang-orang 
musyrik yang berjumlah hampir 360 patung. 
Sedang berhala yang paling besar dan diagungkan 
telah dihancurkan oleh Rasulullah saw. Ketika 
peristiwa Fathu Mekah, Di antara berhala yang 
masyhur adalah Latta, 'Uzaa, dan Manat. Pada 
waktu fathu Mekah Rasulullah saw. Mengirim 
Khalid bin Walid menghancurkan berhala “Uzza, 
Seraya mengatakan: 


L. #badd, jihd 10 yuz 30 hlm. 142. 
2 fbid, jilid 9 juz 27 hlm. 62. 
3 fbie, jilid S juz 15 hlra. 140 Shrtih At Bukhari, jilid Ihlm. 137. 
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“Wahai 'Uzzo kami mengufurimu dan 
tidak menyucikanmu, sesungguhnya aku 
telah melihat bahwasanya Allah meng- 
hinakanmu”." 


Wriit (Layas) 

'ifrit dari jenis manusia ialah crang yang 
buruk, berbuat makar dan jahat kepada kawan: 
nya: dan ifrit dari jenis setan talah hantu.” Di 
antaranya tertera di dalam firman-Nya: Berkata 
Ifrit fyang cerdik) dari golongan jin: “Aku akan 
datang kepadamu dengan membawa sinegasana 
Itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat 
dudukmu: sesungguhnya aku benar-benar kuat 
untuk membawanya lagi dapat dipercaya”. 19.5. 
An-Nam| (27): 39) Baca Jinn. 


Imraan (S4) 

Firman-Nya: Sesungguhnya Allah telah 
memilih Nabi Adam, dan Nabi Huh, dan juga 
keluarga Nabi Ibrahim dan keluarga Imran, 
melebihi segala umat (yang ada pada zaman 
mereka masing-masing). (0.5. AH 'Imraan BE 
39) 

Pan pada ayat selanjutnya dijelaskan: 
tingatlah) ketika isteri Imran berkata:” Tuhanku! 
Sesungguhnya aku nazarkan kepadaMu anak 
yang ada dalam kandunganku sebagai seorang 
yang bebas (dari segala urusan dunia untuk 
berkhidmat kepadaMu semata-mata), maka 
terimalah nazarku, sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui.” 
(d5. Ati “Imraan f3): 35) 


Uzair (255) 

Firman-Nya: Dan orang-orang Yahudi 
berkata: “Uzair talah anak Allah” dan orang- 
orang Nasrani berkata: “Al-Masih ialah anak 
Alloh”. Demikianlah perkataan mereka dengan 
mulut mereka sendiri, (yaitu) mereka menyamai 
perkataan orang-orang kafir dahulu: semoga 
Allah binasakan mereka. Bagaimanakah mereka 
hoteh berpc ng dari kebenaran? 10.5. At-Taubah 
(31: 30 


1 Shdfagatut- Tafoosir, dad Gala A1 
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Keterangan 

Dialah orang yang oleh ahli Kitab dinamakan 
Izran, nasabnya berakhir sampai Azar bin Harun 
2.5.1 

Imam Al-Maraghi menjelaskan di dalam 
tafsirnya, bahwa “Uzair adalah seorang pendeta 
Yahudi dan penulis terkenal yang menetap 
di Babilonia sekitar 457 SM. Dia mendirikan 
perpustakaan besar, mengumpulkan bagian- 
bagian kitab sud (Taurat), memasukkan huruf 
caledonja, menggantikan huruf-huruf Ibrani Kuno, 
dan menyusun kitab-kitab besar tentang peristiwa 
isifrul ayyam). Secara garis besar, masanya 
merupakan musim semi bagi agama Yahudi. Ia 
patut disebut sebagai “penyebar syariat Yahudi”. 
la telah menghidupkannya kembali setelah 
sekian lama dilupakan orang. Atas dasar inilah, 
kalangan fahudi menyucikannya, dan sebagian 
mereka di Madinah menjulukinya dengan “anak 
Allah" 4ibnulleah3 

Telah masyhur di kalangan para ahli sejarah, 
hingga ahli sejarah dari Ahli Kitab, bahwa Taurat 
yang ditulis oleh Musa dan diletakkan di dalam 
atau di samping Tabut telah hilang sebelum rnasa 
Sulaiman a.s, Ketika dia membuka Tabut itu, 
yang didapatinya dua buah lauh yang bertuliskan 
10 wasiat. 

Dalam tiografi Izran yang dimuat dalam 
Encyclonedia Britanica, dikatakan bahwa dia 
tidak hanya mengembalikan syariat yang dibakar 
saja, tetapi juga mengulang seluruh kitab Ibrani 
yang telah rusak, dan mengulang 70 kitab suci 
bukan undane-undang fAbu Kuraif). Penulis 
biografi ini rmengatakan, jika dongeng khusus 
tentang Izran ini ditulis oleh para ahti sejarah 
dengan penanya sendiri tanpa merujuk kepada 
kitab lain, maka para penulis zaman sekarang 
bergendapat bahwa dongeng tentang Izran telah 
dibuat-buat oleh para rawi itu. 


1 tad plid Ajur 1g hlm. 97. 

2 Hd, jilid djur 10 hlm. 97. 

Ibnu Cutaibah menerangkan bahwa 'Ujair adaiah seorang yang me- 
repakkan kitab Taurat untuk hani Isradt setelah terbakar dan tak dikenali 
lagi, ketika ia kembati ke Syam maka sepolongan dari orang-orang Yahudi 
berkata 13 adalah anak Allah (ibeudisoh) dan seorang yang banyak her- 
munajat lalu Allah menghapus namanya dari deretan para nabi. Lihat, Af 
Maag, hlm. 29. 

1 ford jilid d4 ju2 10 him. 98 


sa ar ee -— . 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 


Syarah Alfaazhul Our'an 


Al Aziz (il) 

Imra-atun “Aziz (3s sial): istri penguasa. 
Yakni, Zulaikha. 40.5. Yusuf (125: 30, 51). Pada 
masa Yusuf a.s., sebutan penguasa saat itu 
adalah Al-Matik, sedangkan bagi para mentennya 
dinyatakan Al-'Aziiz. Kemudian pada masa Musa 
a.5., sebutan tersebut berganti dengan Fir'aun. 
Pemikian menurut Imam Suheili (w. 138 Hj 
sebagaimana yang dilaporkan oleh Ibnu Katsir. " 


'Abasa (uc) 

“Abasa: Yang bermuka masam, yakni 
sahabat nabi yang buta, Umar bin Umi Maktum. 
Di dalam kitab tafsir ditelaskan bahwa ia pernah 
datang kepada Rasulullah saw. meminta ajaran- 
ajaran tentang Islam: lalu Rasulullah saw. 
bermuka masam dan berpaling dan padanya, 
karena betiau saw, sedang menghadapi pembesar 
Duratisy dengan harapan agar para pembesar 
tersebut masuk Islam. Maka turunlah surat ini 
sebagai teguran kepada Rasulullah saw. 


isa (ysuac) 

bi dalam Al-Gur'an bahwa Al-Masiih, Isa 
a.s. disebut dengan wajiihan fid dunya wal 
gokhirah iseorang terkemuka di dunia dan di 
akhirat), begitu juga sebutan d-mugarrabiin 
kesi!), “Orang-Orang yang didekatkan” (0.5. Ali 
'Imraan (BI: 45) Yakni "Isa putera Maryam, dan 
salah satu makna garbu dimaksudkan dengan 
“penghormatan kedudukannya” tal-huzhwah." 

Isa a.s. adalah putra Maryam, Secrang nabi 
dan rasul Tuhan yang diutus kepada bani Israiil. 
Terdapat beberapa keajaiban tentang kehadiran 
Isa a.8.. mulai dari proses mengandunenya, 
kelahirannya hingga munculnya perdebatan yang 
membedakan antara yang sesat dan mendapat 
petunjuk. Peristiwa tersebut sangat mengundang 
kekaguman di kalangan pengikut injit, Nasrani dan 
pengikut Taurat, Yahudi, lantaran kelahirannya 
tanpa seorang ayah dinyatakari di dalam surat 
Maryam: 

Dan ceritakanlah ikisah) Maryam di dalam 
Al Gur'an, yaitu keriko ia menjauhkan diri dari 

1. Ibnu Katsir, #Eidoyoh wo An-Wohoowoh, sz 1 ha. 277 
2 Depak, di Our'oa don Terjemahnya, catatan kaka NG. 1555 hlm. 


1024. 
3. Mujam Mufrodat Alfooghai Daru, him 414. 


keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, 
Dan ceritakanlah fkisah) Maryam di dalam Al 
Gur'an, yoitu ketika Ja menjauhkan diri dari 
keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, 
Maryam berkata: “Sesungguhnya aku berlindung 
daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, 
jika kamu seorang yang bertakwa". Ja (Jibril) 
berkata: “Sesungguhnya aku in hanyalah 
seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu 
seorang anak laki-laki yang suci". Jibril berkata: 
“Demikianlah Tuhanmu berfirman: “Hal itu 
adalah mudah bagi-Ku: dar agar dapat Kami 
menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan 
sebagai rahmat dari Kami: dan hat itu adalah 
suatu perkara yang sudah diputuskan.” Maka 
Maryam mengandunenya, lalu ia menyisihkan diri 
dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. 
Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa 
ia ibersandar) pada pangkal pohon kurma, ia 
berkata: “Aduhai, alangkah baiknya aku mati 
sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak 
berarti, lagi dilupakan”. Maka Jibril menyerunya 
dari tempat yang rendah: “Jangantah kamu 
bersedih hati, sesungauhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu, Dan 
goyangtah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, 
niscaya pohon itu akan menggugurkan buah 
kurma yang masak kepadamu. Maka makan, 
minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu 
melihat seorang manusia, maka katokanlah: 
“Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa 
untuk Tuhan rang Maha Pemurah, maka aku tidak 
akan berbicara dengan seorang manusiapun pada 
hari ini”, Maka Maryam membawa anak itu kepada 
koumnya dengan menggendongnya, Kaumnya 
berkata: “Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah 
melakukan sesuatu yang amat mungkar. Hai 
saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali 
bukantah seorang yang jahat dan ibumu sekali- 
kati bukantah seorang pezina”, maka Maryam 
menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: 
“Bagaimana kami akan berbicara dengan anak 
kecil yang masih datar ayunan?” Berkata 
Isa: “Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia 
memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadikan 
aku seorang nabi. dan Dia menjadikan aku 
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seorang yang diberkati di mana saja aku berada, 
dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) 
shalat dan (menunaikan) zakat setama aku 
hidup: dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka. Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan 
kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari 
aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan 
hidup kembali”. Itulah Isa putera Maryam, yang 
mengatakan perkataan yang benar, yang mereka 
berbantah-bantahan tentang kebenarannya. 
Tidak layak bagi Altah mempunyai anak, Maha 
Suci Dra. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, 
maka Dia hanya berkata kepadanya: “Jaditah”, 
maka jadilah ia. Sesungguhnya Altah adalah 
Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia oteh 
kamu sekalian. Ini adatah jalan yang lurus. Maka 
bersetisihlah golangan-golongan (yang ada) di 
antara mereka. Maka kecelakaantah bagi orang- 
orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang 
besar. tayat ke-16-37) 

Selanjutnya, Isa disebut juga dengan 
ghulaaman zakiyyan, “anak yang suci" buat 
menolak anggapan atau tuduhan kaum Yahudi 
bahwa isa itu anak zina. '! 

Kelahiran Isa tanpa bapak adalah mudah 
bagi Allah karena Adam dan Hawa pun teritahir 
tanpa ibu dan bapak. Kedatangan Isa a.s. 
sebagai suatu tanda kekuasaan Karni, sebagai 
sesuatu yang luar biasa dan juga sebagai rahmat. 
Dikatakan sebagai rahmat karena seorang nabi 
yang menunjukkan hukum-hukum Allah berarti 
rahmat bagi manusia. 

Isa a.s. Sebagai nabi dan rasul Tuhan, 
sebagaimana para rasul lainnya, dalam misnya 
hanya menyeru menyembah Aktah Swt., dan 
menjadakan penyembuhan selain-Nya. Dan 
inilah asti agama Nasrani sebagai agama 
samawi. Oleh karena klaim trinitas, Isa a.s. 
tetah membantahnya, sebagaimana tersebut di 
dalam firman-Nya: “Dan ingatlah ketika Allah 
berfirman: hai Isa putra Maryam, apakah kamu 
berkata keada manusia: Jadikantah aku dan 
Ibuku tuhan selain Allah? Isa menjawab: Maha 


LA, Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 2057 hlm. 579. 
2. Ibid, catatan kaki no. 2060 hlm. 579. 


Suci Engkau, tidaklah patut bagiku menyatakan 
apa yang bukan menjadi hakku, jika aku pernah 
mengatakan tentu Engkau telah mengetahui." 
(0.5. Al-Maidah f5J: 116) 


Fa: 


Al-Firdaus 

Al-Firdaus, dalam bahasa Romawi berarti 
“taman”. As-Sudi mengatakan, dalam bahasa 
Nabti ia berarti “kurma”, yang asalnya adalah ai- 
firdas."! (0.5. Al-Kahfi (18): 107) 

Sedangkan kata al-firadaus di dalam surat 
Al-Mu'minun ayat 1 hingga 11 adalah nama surga 
yang ditujukan kepada mereka yang dalam 
kehidupan dunianya mampu melaksanakan arnal- 
an-amalan berikut: 

- Mukmin 

- Mereka yang khusyu' dalam salat 

- Mereka yang mengeluarkan zakat 

- Mereka yang menjaga kemaluannya 

- Mereka yang menjaga amanat dan janjinya 
- Mereka yang memelihara salatnya 

Fir'aun (25253) 

Firman-Nya, Ga gadis Stimdk O3a)4 Jl Uda 3) 
Gs dad otak: Dan sesungguhnya Kami telah 
menghukum iFir aun dan) kaumnya dengan 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang 
dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka 
mengambil pelajaran. (0.5. Al-A'raaf (7J: 130) 

Keterangan 

Aalu fir'aun: kaum Fir'aun, orang-orang 
dekat dan pembantu-pembantunya dalam meng- 
Urusi negara, yakni para pemuka kaumnya. Pada 
asalnya kata-kata ini hanya digunakan untuk 
menyebut orang-orang tertentu yang mempunyai 
hubungan kekerabatan sangat dekat dengan 
seseorang, misalnya dalam surat Ali "Imraan ayat 
33. Atau kata-kata tersebut taalu) untuk arti 
bersekutu dan mengikuti pendapat, kaumnya.2 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 
Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi 
dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. 


1. Tafsir Al-Maraghi, jlid 6 juz 16 hlm. 24. 
2. tbid, jilid 3 juz 9 hlm. 40. 


an AA 555 —J— ST. 


. na: 
ASN ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN TEBAL & 
aa Syarah Alfaazhul Our'an iey 


(Orkatakan kepada malaikat): “Masukkantah 
Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat 
keras”. 1G-5. Al-Mu'min (401: 46) 

Fir'aun adalah gelar bagi raja-raja Mesir, 
seperti halnya panggilan kaisar bagi raja-raja 
Romawi dan kisra bagi raja Persia. Dan pendapat 
yang terkuat menurut kebanyakan ahli sejarah 
mengenai Mesir kuno, bahwa Fir'aun yang 
bermusuhan dengan Nabi Musa adalah raja 
Minfatah. Dia juga mendapat gelar keturunan 
Dewa Ra (matahari)." Dan istrinya timra-atahu) 
bernama 'Asiyah binti Muzaahim bin “Ubaid bin 
Ar-Rayyan bin Al-Walid. Dan dia lah perempuan 
yang teguh mempertahankan imannya di hadapan 
Fir'aun, suarninya. Hingga ia diseret dan diikat 
pada empat tiang, di siksa hingga meninggal 
dunia. Dan di akhir hayatnya Asiyah sempat 
berdoa! desy Lg ia sii 3 Kid Yg das J al ay 
GAJI pgi!l 50 us: “Ya Tuhanku, bangunkanlah 
untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan 
selamatkaniah aku dari Fir'aun dan perbuatannya 
dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim". 
(0.5. At-Tahriim (671: 11: 

Di samping Asiyah, di istana Fir'aun terdapat 
juga Masyithah, seorang perempuan yang 
berkerja sebagai pembantu kerajaan Fir'aun pun 
tak luput dari kekejamamannya. Hanya karena 
mengucapkan bismillah (wil mw) ketika sisir 
Jatuh dari rambut anak perempuan Fir'aun yang 
diasuhnya, kemudian ia dan anaknya dimasukkan 
ke Tanur, kuali yang mendidih, hingga meninggal 
dunia. 

Ui dalam Al-Our'an, Fir'aun adalah pribadi 
yang disifati “galin dan al-mutakabbir. Yang 
demikian itu karena kesewenang-wenangannya 
dan pengakuannya untuk disembah, dan 
meniadakan Allah: Fir'aun berkata: “Sungguh 
jika kamu menyembah Tuhan selain aku, benar- 
benar aku akan menjadikan kamu salah seorang 
yang dipenjarakan”, (0.5. Asy-Syu'araa": 26: 29) 
dan dalam surat an-Naazi'at dinyatakan: Dan 
perkataan Fir'aun kepada kaumnya, “Akulah 


1. Itud, plod 3 juz 9 hlm 21: menurut Ar-Razy, Firaun adalah tagoh 
Ipelar) terhadap Al-Walid bin Mush'ab, raja Mesir, Dan setiap yang se- 
wenang-wenang disebut Firaun lihat, Muhtoorish-shihhoah, hlm. 509, 
modgoh, ata 

2, Tafsir Al-Baghawi, juz 4 hlm. 339: lihat selengkapnya dalam ai 
Kami Ae Tarik, jilid 1 hlm 169. 


Tuhanmu yang paling tinggi”. (0.5. An-Nazi'at 
(791: 23) 


Al-Furgaan (S5!) 

Firman-Nya: Dan sesungeuhnya telah Kami 
berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat dan 
penerangan serta pengajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa, (0.5. Al-Anbiyaa' (M1: 48) Baca 
Al-Dur'an, 

Keterangan 

Al-Furgaan pada ayat tersebut maksudnya 
ialah Taurat: dinamakan juga ad-diyaa" (cahaya) 
dan al-maw'izhah (peringatan). Dinamakan al- 
furgaan, karena ia membedakan antara yang hak 
dan yang batils dinamakan adh-dhiyaa', karena 
la menerangi jatan lurus bagi orang-orang yang 
bertakwa: dan dinamakan al-mau'izhah karena 
ta mengandung pengajaran bagi orang-orang 
yang menempuh jalan keselamatan." 


Oaf: 


Gaarun (2356) 

Firman-Nya: Garun berkata: “Sesungguhnya 
aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang 
ada padaku”, Dan apakah ia tidak mengetahui, 
bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan 
umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan 
harta? Dan tidaktah perlu ditanya kepada orang- 
orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa 
mereka. Maka keluarlah Karun kepada kaumnya 
dalam kemegahannya. Berkatatah orang-orang 
yang menghendaki kehidupan dunia: “Moga- 
moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang 
tetah diberikan kepada Karun: sesungguhnya ia 
benar-benar mempunyai keberuntungan yang 
besar”. (Al-Gashash (28): 78-79) 

Keterangan 

Garun termasuk kaiangan Bani Isra'il, 
karena ia adalah putra Imran bin Kahts bin Lawai 
bin Ya'gub a.s. Sedangkan Karun adalah putra 
Yashhur bin Kahts dan seterusnya. 

Oarun juga dinamai Al-Munawwir dinama- 
kan demikian karena kerupawanannya. Dia 


1. Tafsir Al-Moroghu, jihd 8 juz 17 hlm, 40, 


seorang dari kalangan Bani Israil yang paling hafal 
dan fasih membaca Taurat, tetapi ia menjadi 
munafik sebagaimana halnya Samiri. Karun 
mengatakan: “Sekiranya kenabian diperuntukkan 
bagi Musa, dan tempat penyembelihan serta 
kurban diperuntukkan bagi Harun, lantas apa 
yang diperuntukkan bagi saya?! 


Al-Gur'an (oia!!) 

Al-Gur'an diturunkan dari Tuhan semesta 
alam: ia dibawa turun oteh ruuhut-amiin (Jibril) 
ke dada Muhammad agar dengannya dapat 
memberi peringatan: ia diturunkan dengan 
bahasa Arab yang jelasi'arabiwyun mubiin): 
kebaradaanya sudah pernah tersebut pada kitab- 
kitab terdahuku. (0.5. Asy-Syu'araa' 126): 192- 
196), yang disusun berdasarkan ilmu-Nya. 

Az-Zarkasyi mengutip penjelasan al-Oadhi 
Abu Al-Ma'al: 'Aziz bin Abdul Malik r.a., yang 
termuat di dalam Al-Burhaan, menjelaskan 
tentang makna-makna seputar Al-Gur'an, antara 
lain: 

1. Kitaaban, yang makna asalnya adalah al- 
jaami' (mengumpulkan), dan dinamakan 
kitaaban karena Al-Our'an mengumpulkan 
huruf-hurufnya. Atau karena ia mengumpulkan 
berbagai macam kisah, ayat-ayat hukum, 
dan khabar-khabar dengan gaya pemaparan 
tersendiri. Dan ai-maktuub juga disebut al- 
kitab adalah bentuk lain dari sudut majaz! 
(kata kiasan). Misalnya: asisu mus j (OS, Al- 
Waagi'ah (56): 78), yang maksudnya ialah 
lauh mahfuuz (lempengan yang terjaga). 

2, Gur-aanan. Misalnya, af Sal Sl: Sesungguh- 
nya ia adalah bacaan yang mulia. (0.5. Al- 
Waagi'ah (561: 77) 

Terdapat perbedaan pendapat tentang 
pengambilan istilah tersebut. Sekelompok 
ulama' mengatakan, “AlOur'an adalah 
istilah yang tidak dapat diambitkan dari 
nama sesuatu yang selainnya, karena ja 
adalah nama tersendiri bagi kalamullaah. Ar- 
Raghib Al-Asfahani mengatakan, “tidaklah 


1. Sofa jihad 7 pur 20 hlm. 92. 
7 Lihat, Az-Zarkasyi, AK Burhan fr Uluami Oaron, jun 1 him 273- 
279. 


4. 


dinamakan untuk yang terkumpul sebagai 
Al-Our'an dan tidak juga untuk setiap yang 
terkumpul dinamakan Al-Gur'an. Barangkali 


yang dimakasudkan adalah secara “urf 
fistilah menurut kebiasaan) karena lazimnya 
nama tersebut dipergunakan. Kemudian 
kata beliau, bahwa dinamakan Our-anan, 
karena keberadaannya menghimpun semua 
intisari kitab-kitab yang pernah diturunkan 
terdahulu. Ada pula yang mengatakan, karena 
Al-Gur'an mencakup berbagai disiplin ilmu 
yang kesemuanya mempunyai makna-makna 
tersendii." Sebagaimana firman-Nya, 4 uks Lk 
asi ja sESII: Tiadalah Kami alpakan sesuatupun 
di dalam Al Kitab. (0.5. Al-An'aam (65: 38) 


. Kalaaman, Misalnya: dilaiul SEAL de ae Ol 


dikala AMI Ab All BDS paris So 3213: Dan jika seorang 
di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar firman Allah, 
kemudian antarkantah ia ke tempat yang 
aman baginya. (0.5. At-Taubah (91: 6) Maka, 
dinamakan kalaaman karena ia terambil 
dari at-ta'tsiir (memberi kesan). Dikatakan, 
kalaamahu, apabila ia memberi kesan 
menyakitkan. Maka Al-Ouran dinamakan 
kalaaman karena ia memberi kesan di hati 
pendengar akan pengertian, faedah yang 
dapat dipetik darinya. 

Nuuran, Misalnya, Uma Ig ASI Uhig: dan 
telah Kami turunkan kepadarnu cahaya yang 
terang benderang (Al Gur-an). (0.5. An-Nisa' 
(41: 174) Maka, dinamakan nuuran karena ia 
menyingkap hal-hal yang pelik yang berada 
dari antara sesuatu yang halal dan yang haram. 


. Hudan, Misalnya, Juki! dara gas! menjadi 


petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. (0.5. Lugman (31J: 3) 
Maka, dinamakan hudan karena di dalamnya 
mengandung dalil-datil dan bukti-bukti yang 
tak terbantahkan yang mengarahkan kepada 
al-hag, sekaligus pembeda antara yang Kag 
dan yang batil. 


. Rahmatan, dinamakan demikian karena ia (Al- 


Our'an) membawa pesan kasih-sayang. Lihat 


|. lihat, Muram Mufrodat Afoegtit Geraa, hlm. A14. 


if 


og 


ar) 


. Maw'izhah, “pelajaran 


ayat di atas. Misalnya, &Uju diana dl Jaa 3 
Ighatei Um ih ah Ionduls: Katakantah: “Dengan 
kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah 
dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari 


apa yang mereka kumpulkan”. (M.S. Yunus 
(10): 58) Yakri, Al-Gur'an mengandung unsur 
rahmat dari pada-Nya. 


. Furgaanan, Misalnya, Je GEMI Jp sah Dls 


kue akal Ustad sate: Mahasuci Allah yang telah 
menurunkan Al-Furgaan fALGur'an) kepada 
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam, (GS. Al- 
Furgaan (25): 1) Yakni, wujud pembeda karena 
Ia disampaikan sebagai nadziir (peringatan). 


. Syifaan, “penawar”. Misalnya, aliji! 5s Jis 


Pin II SdiladI Jaya Yg Intapad! Rab 33 tlah 34 U: Dan 
Kami turunkan dari Al-Gur"an suatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang: 
orang yang beriman dan Al-Gur”an itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim 
selain kerugian. (G.S. Al-Israa' (177: 82) 
"Misalnya, Sell Lgib 
Aa aka nikahi JUL All AL ja Alanga piala 33 
wae: Hai manusia, sesungguhnya telah 
datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dar penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (0.5. 
Yunus (10): 57) 


10. Dzikran, Misalnya: ad asidi SUN IhGA 383 luna 


asia: Dan Al Gur'an ini adalah suatu kitab 
(peringatan) yang mempunyai berkah yang 
telah Kami turunkan. Maka mengapakah 
kamu mengingkarinya? (0.5. Al-Anbiyaa' 
(21): 50) Maka, dinamakan dzikran karena di 
dalamnya memuat ancaman dan peringatan 
tentang khabar-khabar urnat terdahulu yang 
halitu juga sebagai sumber utama penyebutan 
kata dzikran, yang berarti asy-syarfu 
(kemuliaan). Sebagaimana firman-Nya, aa) 


Oglaai YAI AAS) ud UUS (Sul Uhsi: Sesungguhnya 
telah Kami turunkan kepada kamu sebuah 
kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab 
kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada 
memahaminya? (0.5. Al-Anbiyaa” (21): 10) 


11. Kariiman, Misalnya, &Sukjilul: sesungguhnya 


12. 


13. 


AL Our-an ini adalah bacaan yang sarigat 
mulia. (G5. Al Waagi'ah (564: 77) 

Hikmah, Misalnya, baki sad Ld ML LK 
itulah suatu hikmah yang sempurna maka 
peringatan-peringatan itu tiada berguna 
(bagi mereka). (G5. Al-Gamar (945: 5) 
Muhayminan, “batu ujian”. Misalnya, Ws 
Ukaggig oli Ha dia Oki UU Gikad Gale SUS HI 
di dki Ls au pSt3 dik: Dan Kami telah 
turunkan kepadamu Al-Our'an dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa 
yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya! dan batu ujian 
terhadap kitab-kitab yang lain itu: (0.5. Al- 
Maa-idah (51: 48) Yakni, batu ujian terhadap 
kitab-kitab terdahulu. 


14, Mubaarakan, “dengan penuh berkah”. Misal- 


15. 


16. 


17. Al-Gayyiim, Misalnya, 


nya, ssi Silk able Ngga Wita JS GI LS 
swt: Ini adalah sebuah kitab yang Kami 
turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya 
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang 
yang mempunyai pikiran. (0.5. Shaad 138): 
29) 

Hablan, Misalnya, Yg Laras di Jude Igkaiil 
sa,is: Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai. (4.5. Ali “Imraan (3): 
103) 

Ash-Shiraathal Mustagiim, Misalnya, lia Si 
Gb P4 dbi3 JULI Mpasi Yg bag Uaskina dlu 
Oi pOlal 4 pSLo3 ASI dlu: Gan bahwa (yang 
Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia: dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari 
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan 
Allah kepadamu agar kamu bertakwa. (0.5. 
Al-An'aam (6): 153) 

iya toe Wali sad Kai 
sal: Sebagai bimbingan yang lurus, untuk 
memperingatkan akan siksaan yang sangat 
pedih dari sisi Attah. (&.5. Al-Kahfi (t3J: 2) 
Yakni, lurus dan tidak terdapat di dalamnya 
kebengkokan. Sebagaimana dinyatakan oleh 
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18. 


19. 


20, 


2. 


22, 


23. 


ayat sebelumnya: Segala puji bagi Allah yang 
telah menurunkan kepada hamba-Nya At 
Kitab (Al Gur'an) dan Dia tidak mengadakan 
kebengkokan di dalamnya. (G5. Al-Kahfi 
181: 1) 

Fashtan, Misalnya, Yias Ia 8: sesungguhnya 
Al-Gur'an itu benar-benar firman yang 
memisahkan antara yang hak dan yang 
bathil. (O.5. Ath-Thaarig (83): 13) Yakni, 
yang mampu memisahkan antara yang hak 
dan yang batil, bukan gurauan. Seperti yang 
dijelaskan oleh ayat sesudahnya: dan sekali- 
kali bukanlah dia senda gurau. (0.5. Ath- 
Thaarig (837: 14) 

Naba-tm “Azhiim, Misalnya, (Okatikak Aa 
mala! pai) 5: Tentang apakah mereka saling 
bertanya-tanya? Tentang berita yang besar. 
(G.S. An-Naba' (78): 1-2) 

Ahsanul Hadiits, Misalnya, deal Sesal Jp dn 
di (3 Ha Ong dpi Sob Ain jauhi Ga lela UGS 
ADI £5 HI #iolis massla: Allah telah menurunkan 
perkataan yang paling baik iyaitu) Al- 
Gur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 
berulang-ulang, gemetar karenanya kutit 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, 
kemudian menjadi tenang kulit dan hati 
mereka di waktu mengingat Allah. (0.5. Az- 
Zumar (391: 23) 

Tanziilan, Misalnya, Idi 25 jua dls: Dan 
sesungguhnya Al-Gur'an ini benar-benar 
diturunkan oleh Tuhan semesta alam. (G.S. 
Asy-Syu'araa” (26): 192) Yakni, diturunkan 
secara berangsur-angsur, yang dibawa oleh 
Jibril a.s. sebagaimana dijelaskan ayat 
sesudahnya: dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al 
Amin (Jibril), (2.5. Asy-Syu'araa" (261 193) 
Ruuhan, Misalnya, Ust da Lap Ill Unit SG: 
Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
wahyu fAl-Our'an) dengan perintah Kami. 
(0.5. Asy-Syuura (427: 52) 

Wahyan, Misalnya, Alat kadar Sp pal ASail Lai Ii 
Isak Ga BUNG Katakanlah (hai Muhamrnadj: 
“Sesungguhnya aku hanya memberi peringat- 
an kepada kamu sekalian dengan wahyu dan 
tiadalah orang-orang yang tuli mendengar 
seruan, apabila mereka diberi peringatan.” 
(G.S. Al-Anbiyaa' (211: 45) 


24, 


Isab'u minal-Matsaani, Misalnya, Sikat: Sila 
pelaall Saji JULI Ie laa: Dan sesungguhnya 
Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang dan Al-Gur'an 
yang agung. (0.5. Al-Hijr (15): 87) 


25. “Arabiyyan, “berbahasa Arab”. Misalnya, Li::4 


26. 


27. 


28. 


29. 


30. 


31, 


. Al-'Urwatul 


Odi pedal mpe GIE Esa: (lalah) Al-Gur'an dalarn 
bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di 
dalamnya) supaya mereka bertakwa. (0.5. 
Az-Zumar (39): 28) 

Gawlan, Misalnya, — pedal dpill ae Uikkog A3 
baik: Dan sesungguhnya telah Kami 
turunkan berturut-turut perkataan ini 
(Al Our'an) kepada mereka agar mereka 
mendapat pelajaran. (O.S. Al-Cashash (28): 
51) 

Bashaa-ir, Misalnya, desa siasat pilaag id 
Usids) 533: AlOur'an ini adalah pedoman bagi 
manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang meyakini. (@.S. Al-Jaatsiyah (45): 20) 
Himan, Misalnya: Sari ga Cage S3 BUSI MAS, 
Gl Ya ida da SI ja Gi ta padi Ha Bika Lada) pipa: 
Dar demikianiah, Kami telah menurunkan 
Al-Gur'an itu sebagai peraturan (yang benar) 
dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang 
pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali 
tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu 
terhadap isiksa) Allah. (0.5. Ar-Ra'd 1131: 37) 
Haggan, Misalnya, Ja las Ja Gedadii ad tah SJ 
KAI nada 1 5G AIM NI dil: Sesungguhnya 
ini adatah kisah yang benar, dan tak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah: 
dan sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (0.5. Ali 'Imraan 
(31: 62) Yakni, kisah-kisah yang ada dalam Al- 
Our'an adalah benar (hagag). 

Al-Haadiy, Misalnya, 1& dl gag Segi Nia 5 
Pt ih Sesungguhnya Al Gur”an ini memberikan 
petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus. 
(0-5. At-Israa” (17): 9) 

Tadzkirah, “peringatan”. Misalnya, «6 
Si: Sekali-kali tidak demikian halnya. 
Sesungguhnya — Al-Gur'an — itu — adalah 
peringatan, (0.5, Al-Mudatstsir (74): 54) 
Wutsgaa, “buhul tali yang 


kokoh”. Misalnya, Sades ds UI JI 43 pekiad 333 


3. 


34. 


35. 


36. 


37. 


38. 


39. 


40. 


4 ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-0UR'AN HA 
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mel bale dl J3 AI Bapak Ladiat uas: Dan 
barangsiapa yang menyerahkan dirinya 
kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat 
kebaikan, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang kokoh. Dan 
hanya kepada Allah-lah kesudahan segala 
urusan. (0.5. Lugman (31): 22) 
Mutasyaabihan, “yang serupa”. Misalnya, 
Pa iniday Saad! Soe dia Jandadh Gila Lelaki GUSI... 
Al-Our'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) 
lagi berulang-ulang, gernetar karenanya kulit 
orang-orang? yang takut kepada Tuhannya.... 
(0.5. Az-Zumar (39): 23) 

Gur'arui Hakiim, “bacaan yang bijaksana”, 
Misalnya, sal! sleally: Demi Al-Gur'an yang 
penuh hikmah. (0,5. Yasin (36J: 2) 
Dzidz-Dzikri, "yang mempunyai peringatan”. 
Misalnya, seli st al 3: Oaaf. Deni Al Gur'an 
yang sangat mulia. (0.5. Gaaf (507: 1) 
Shidgan, “yang membenarkan”. Misalnya, 
dika) Ibih Y Vbx3 Ulas db, Le cms3! Telah 
sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Gur'an) 
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak 
ada yang dapat mensubah-ubah kalimat- 
kalimat-Nya. (U.S. Alan'aam (6): 115) yakni, 
benar dan “adlan, adil. 

limaanan, “yang menitikberatkan pada 
keimanan”, Misalnya, Ustio Lies but Lg 
bal atap Ugiala Ji GM sa! Ya Tuhan karni, 
sesungguhnya kami mendengar fseruan! yang 
menyeru kepada iman (yaitu): “berimanlah 
kamu kepada Tuhan-mu”, maka kamipun 
beriman. 40.5. Ali “Imraan (37: 193) 

Amron, “perkara yang besar” sebagaimana 
firman-Nya, da IG Ii og eSal dpt ai Ul 
baal pekangg #ilutus! itulah perintah Allah yang 
diturunkan kepada kamu: dan barangsiapa 
yang bertakwa kepadanya niscaya Pia akan 
menghapus kesalahan-kesalahan dan akan 
melipatgandakan pahala baginya. i0.5. Ath- 
Thaarig (831: 5) 

Bushrag, “kabar gembira”. Misalnya, goes gak 
Iajali: untuk menjadi petunjuk dan berita 
gembira untuk crang-orang yang beriman. 
(0.5. An-Namnl (27): 2) 

Mafiidan, “yang mulia”. Misalnya, Sis up 
as! Bahkan yang didustakan mereka itu 


41, 


42, 


43. 


49, 


jalah Al-Gur'an yang mulia. (0.5. Al-Buruuj 
(85): 21) 

Zabuuran, “bentuk catatan”, Misalnya, sil: 
Ogdlkad gak kata Ga SUS Aa Ipa ap d GAS? 
Dan sungguh telah Kami tulis di dalarn Zabur 
sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, 
bahwasanya bumi ini dipusakai hamba- 
hamba-Ku yang saleh. (0.5. Al-Anbiyaa' (217: 
105) 

Mubiinan, "yang nyata”. Misalnya, Suu 4s Jl 
mM cUSIE: Alif, laam, raa. Ini adalah ayat- 
ayat kitab (Al Our'an) yang nyata (dari Allah). 
(0.5. Yusuf (125: 1) 

Basyiiran wa Nadziiran,”kabar gembira dan 
ancaman”. Misalnya, asri pascG Uodis Tieda 
Om 3 Ms: yang membawa berita gembira 
dan yang membawa peringatan, tetapi 
kebanyakan mereka berpaling (daripadanya), 
maka mereka tidak imau) mendengarkan. 
(4.5. Fushshilat 141): 4) 


. @ashashan, “memuat kisah-kisah". Misalnya, 


Ola sai Ih SI Vine) Lag pasa! ae Ula Ga Ya 
lh ok d3 ya SS olj: Kami menceritakan 
kisah yang paling baik dengan mewahyukan 
Al-Gur'an ini kepadamu, sesungguhnya kamu 
sebelum ini termasuk orang-orang yang 
belum mengetahui. (G5. Yusuf (12): 3) 
Shuhuf, Mukarramah, Marfuu'ah dan Mu- 
thahharah, Misalnya, degan S6 cinto 
Ssdas: Oi dalarn kitab-kitab yang dimuliakan, 
yang ditinggikan lagi disucikan. (0.5. "Abasa 
(801: 13-14) 

Adapun firman-Nya, Ji sawo! didi Phkadi al 


Laga GS sedd! ls 13 Sl sai! Sta 339 Jail duet (OLS. Al- 
Israa' (177: 78) maka, Gur-aanul-fajr maksudnya 
ialah salat Subuh. '! 


Ouraisy (5053) 


Guraisy adalah nama salah satu kabilah 


Arab. anak dari An-Nadhrah bin Kinaanah. 
Guraisy adalah sebuah narna suku di Mekah. 
Berasal dari akar kata garasya (menggigit) yang 
juga dapat diartikari dengan ikan hiu, yakni ikan 
yang menggigit, yang sering dipakai simbol oleh 


1 Tofar #-Moragh, ah S juz 25 lin, 81. 
2 pd jai LO uz Io hlm, 245. 
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suku tersebut. Kata guraisy merupakan bentuk 
kata yang mengandung pengertian peremehan' 
yakni hiu kecil yang merupakan nama panggilan 
bagi Fihr, nenek moyang Suku ini yang mempunyai 
nama lain an-Nadhar.: 


Dzul-Garnain (se)iNs3) 

Firman-Nya: Mereka akan bertanya 
kepadamu iMuhammad) tentang Dzulgarnain. 
Katakanlah: "Aku akan bacakan kepadamu 
cerita tentangnya”. Sesungguhnya Kami telah 
memberi kektasaan kepadanya di tmuka! bumi, 
dan Komi telah memberikan kepadanya jalan 
tuntuk mencapai) segata sesuatu, maka diapun 
menempuh suatu jalan. Hingga apabila dia 
telah sampai ke tempat terbenam matahari, 
dia melihat matahari terbenam di datam laut 
yang berlumpur hitam, dan dia mendapati 
di situ segolongan umat. Kami berkata: “Hat 
Dzulgarnoin, kamu boleh menyiksa atau boteh 
berbuat kebaikan terhadap mereka”. Berkata 
Dzulgarndin: “Adapun orang yang aniaya, maka 
kami kelak akan mengazabnya, kemudian dia 
dikembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan 
mengazabnya dengan azab yang tidak ada 
taranya. Adapun orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh, maka baginya pahala yang 
terbaik sebagai batasan, dan akan kami titahkan 
kepadanya (perintah) vang mudah dari perintah- 
perintah kami”. Kemudian dia menempuh jalan 
(yang lain). Kemudian dia menempuh jalan (yong 
lain). demikianlah. Dan sesungguhnya Ilmu Kari 
meliputi segala apa yaris ada padanya. Kemudian 
dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi), 
Hingga apabita dia telah sampai di antara dua 
buah gunung, dia mendapati di hadapan kedua 
bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti 
pembicaraan. Mereka berkata: “Har Dzulgarnatn, 
sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu orang-orang 
yang membuat kerusakan di muka bumi, maka 
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran 

4 Perihal akar kata Ja4z (Juransy, Ap Jamakhsyari mgnetaskan 2 Hito 
kata gossyu dari surusy apabila keheradgannya Raat dan mer galahkari 
vakt sebuah hewan yang besar #dapbatun cahamoh| dari hewan hewan 
laut yang dikenal dengan Sf-pohhoaruen dan aku mendera sfalnype yarig 
ksar biasa dari yang lain satu dari raereka dan Ol tashohoer fdikeclkan ansun 
peremehaninya dan dihamakan Curas, Lihat A2-Agmnakinyati Anjas. 
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kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara 
kami dan mereka?” Dzulgarnain berkata: “Apa 
yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku 
terhadapnya adalah lebih baik, maka tolongtah 
aku dengan kekuatan imanusia dan atat-atat), 
agar aku membuatkan dinding antara kamu 
dan mereka, berilah aku potongan-potongan 
besi" Hingga apabila besi itu telah sama rata 
dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatatah 
Dzulgarnain: Tiuplah tapi Itu!” Hingga apabila 
besi itu sudah menjadi (merah sepertil api, diapun 
berkata: “Berilah aku tembaga (yang mendidih) 
agar kutuangkan ke atas besi panas itu”. Maka 
mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak 
bisa (pula) melobanginya. Dzulgarnain berkata: 
“Inf (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, maka 
apabita sudah datang janji Tuhanku Dia akan 
menjadikannya hancur luluh: dan janji Tuhanku 
Itu adalah benar”. 10.5. Al-Kahfi (18): 83-98) 

Keterangan 

Ozil Ournain berarti “yang punya dua 
tanduk”, Kebanyakan utama dan sejarawan 
berpendapat, bahwa ia adalah iskandar bin 
Fylbas ar-Rumi. murid Aristoteles filosof yang 
disebut “guru pertama”, yang filsafatnya 
tersebar di tengah-tengah umat Isiam. Dia hidup 
lebih kurang 330 tahun S.M.: seorang penduduk 
Macedonia: memerangi Persia, dan mengalahkan 
raja Dara serta mernperistri putrinya. Kemudian 
ia melanjutkan perjalanannya ke India dan 
berperang di sana, selanjutnya memerintah Mesir 
dan membangun 'skandariyah. 

Abu Ar-Raihan Al-Bairuni, seorang astronom 
meriwayatkan dalam bukunya, akatsar al: 
bagiyah 'ani gur'an ai-Khaalivahm bahwa dia 
berasal dari Hirnyar, dan namanya adalah Abu 
bakar bin Ifrigisy. Dan membawa bala tentaranya 
ke tepi laut tengah melewati Tunisia, Maroko dan 
lain-lain. Dia mendirikan kota Afrika, sehingga 
benua itu secara keseluruhan terkenat dengan 
namanya. Dialah orang yang dibanggakan oleh 
salah seorang penyair Himyar: 

Zugarnain, kakekku, adalah seorang 
muslim. Dia raja, seluruh raja tunduk dan sujud 
kepadanya. Dia telah berkeana dari timur sampai 
barat mencari jalan menuju tercapai kerajaan 


Pa 


dari seorang mulia yang member petunjuk, 
Maka dia melihat tempat kembali matahari 
ketika terbenam di sumber air yang bertumpur 
hitam. 

Dinamakan Zulgarnain, karena dia telah 
mencapai dua tanduk matahari, Bukti yang 
menunjukkan bahwa dia seorang Hirnyari 
ialah, bahwa al-azwa torang yang namanya 
menggunakan ziv) hanya dikenal di negeri Hirnyar, 
bukan di Yunani, yaitu Daulah Himyariyyah yang 
memerintah sejak 115 S.M. sampai 552 S.M., 
dinasti kedua dari padanya. Para rajanya disebut 
Tababiyah tbentuk tunagal dari Tubba')." 


Kaf: 53 


Dzul-Kifli (Jas! 33) 

Firman-Nya, 00 IK JaSI 133 seaalg Jatlaw!g 
muali: Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan 
Dzulkifli. Semua mereka termasuk orang-orang 
yang sabar. (O.S. Al-Anbiyaa' (417: 85) 

Keterangan 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
kisahnya. Ada yang berpendapat --dan ini 
mayoritas-- bahwa dia adalah seurang nabi, 
putra Ayyub 3.s., yang diangkat untuk menjadi 
nabi setelah ayahnya, dan diberi nama Dzul-kift. 
Dia diperintah Alah untuk menyeru manusia 
untuk mentauhtdkan-Nya, dan bermukim di 
Syam selama hayatnya. Abu Musa Al-Asy'ari 
dan Mujahid berpendapat, dia bukan seorang 
nabi, melainkan seorang hamba yang salih yang 
angkat menjadi khakfah oleh Alyasa' dengan 
syarat dia melakukart sheum ipuasa) selama 
siang hari, bangun mata dan tidak marah. Lalu. 
dia mengerjakan persyaratan itu.“ 


Al-Ka'bah (Aa) 
Firman-hya, ootd Lal ad ant Kn Aoa SIN Ad jua 
Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci 1tu 


| Taja AdAgrgu pd S3 6 ha, 12-13 
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sebagai pusat (peribadatan dan urusan dunia) 

bagi manusia. (O.S. Al-Maidah (51: 97) 
Keterangan 
Maksudnya, 

menjadi tempat yang aman bag manusia 


Ka'bah dan sekitarnya 
untuk mengerjakan urusan-urusannya yang 
berhubungan duniawi dan ukhrawi, dan pusat 
bagi amalan haji. Dengan adanya Ka'bah itu 
kehidupan manusia menjadi kokaoh." Al-Ka'bah 
adalah rumah yang berbentuk kubus atau persegi 
panjang.“ 

Ka'bah sebagai peninggalan ritual 
lbrahin dan Isma'il pernah mendapat ancaman 
dari tentara Abraha. Di dalam kitab sejarah 
disebutkan bahwa “Abdul Muththalib ikakek 
Nabi saw) pernah memahon kepada Allah agar 
diselamatkannya Ka'bah: 

"Ya Allah! Kami tidak melekatkan iman 

kami kepada siapapun selain Engkau, untuk 

selamat dari kejahatan dan bencong, 

“Ya Tuhan! Tahanlah mereka dari rumah 

suti-Mu, merusak Ka'bah adalah musuh- 

Mu, 

"Wahai Pemberi rezeki! Putuskan tangan 

mereka agar tidak mencemari rumah-Mu, 

“Bagaimapun, keselamatan — rumah-Mu 

adalah tanggung jawab-Mu, 

“Jangan biarkan datangnya hari ketika 

salib menjadi jaya atasnya dan penduduk 

negeri-negeri mereka merebut negeri-Mu 

dan menguasainya. "3 


Al-Kawtsar (53531 

Firman-Nya, 3531 dibalas! Ui: Sesungguhnya 
Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang 
banyak. (0.5, Al-Kautsar (108): 1) 

Keterangan 

Al-Kowtsar adalah sesuatu yang tak 
terhitung banyaknya. Dikatakan kepada seseorang 
yang jika pulang dari bepergian, “bimaa gaba 
ibruika?” Artinya. “Apa yang dibawa oleh 
anakmu!” ia akan menjawab, ataa bil-kautsar, 
yakni ia kembali dengan membawa sesuatu yang 
banyak memberi, dengan mengatakan, ja adalah 
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al-kautsar iseorang yang dermawan). Seorang 

penyair bernama Kumaid Al-Asadi mengatakan: 
— Oo Tb Ola SS 3 
Las Juta Sal Dasi 53 

“Har Ibnu Marwan, kau adalah orang 

yang banyak memberi dan baik hati, dan 

ayahmu, dulu, adalah anak orang-orang 
cerdik dan banyak memberi. 

Al-kautsar adatah bina mubataghah dari 
2, yang maknanya, antara lain: 1) telaga 
Nabi saw,, 2) kebaikan yang banyak yang telah 
diberikan Allah kepadanya dalam kehidupan 
dunia dan akhirat, demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Abbas dan diikuti oleh Sa'id bin Jubair. Jika 
dikatakan bahwa al-kautsar adalah sungai yang 
berada di surga, sebagai bagian dari kebaikan 
yang diberikan oleh Allah kepadanya, maka 
maknanya dipakai secara umum, 3) bahwa al- 
kautsar adalah Al-Jur'an: 4) al-kautsar adalah 
banyaknya sahabat dan pengikutnya: 5) ai- 
kautsar adalah at-tauhid: 6) al-kautsar adalah 
asy-syafaa'ah: dan 7) al-kautsar adatah cahaya 
(an-nuur) yang disemayamkan oleh Allah ke dalam 
hatinya, dan tidak ada keraguan bahwa Allah 
telah memberikan segala sesuatu kepadanya, 
Menurut Al-Kalbi, yang benar adalah al-kautsar 
berarti al-haudh (telaga), sebagaimana hadis 
sahih: Tahukah kamu apa itu ak-kautsar? Ia 
adalah sungai yang telah disediakan oleh Allah 
kepadanya (Muhammad SowJ: ia adalah telaga 
yang letaknya berdekatan dengan sederetan 
bintang-bintang di langit, 

Al-Kautsor adalah bilangan yang tak 
mungkin dianggap kecil, dan keberadaannya 
tidak munekin diremehkan, Bahwa apa yang 
dianggap banyak, melimpah oleh manusia adalah 
sedikit, kecil dalam pandangan Allah dan tak 
berhargaimisalnya saman galiila, terhadap 
mereka yang memperjualbelikan hukum-hukum 
Allah). 

Sedangkan perwujudan dari kenikmatan 
yang banyak adalah bersyukur, yakm ikhlas 
dalam berik-dah: “dan sesungguhnya satatku. 
ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk 
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Altah, Tuhan semesta aftam, Hada sekutu bagi- 
Nya. Demikianiah yang diperintahkan kepadaku 
dan aku adalah yang pertama-tama menyerahkan 
diri.” (0.5. Al-An'am (6): 162-163). 


Lam: 


Al-Laata (581) 
Al-Laata (v1). Baca Suwo. 


Lugman (Sta) 

Firman-Nya: dan sesungguhnya Kami telah 
memberi kepada Lugman, hikmat kebijaksanaan, 
(serta Kami perintahkan kepadanya): Bersyukur 
lah kepada Allah takan segala mkmat-Nya 
kepadamul". Dan siapa yang bersyukur maka 
faedahnya itu hanyalah terpulang kepada dirinya 
sendiri, dan siapa yang tidak bersyukur fmaka 
tidaklah menjadi hal kepada Allah), karena 
sesungguhnya Allah Mahakaya, fagi Maha Terpuji. 
Dan fingatlah) ketika Lugman berkata kepada 
anaknya, semasa ia memberi nasihat kepadanya: 
“Wahai anak kesayanganku, janganlah engkau 
mempersekutukan Allah (dengan sesuatu yang 
lain), sesungguhnya perbuatan syirik itu adalah 
satu kezaliman yang besar”. Dan Kami wajibkan 
manusia berbuat baik kepada kedua ibu 
bapaknya: ibunya telah mengandungnya dengan 
menanggung kelemahan demi kelemahan gdari 
awdl mengandung hingga akhir menyusunya), 
dan tempo menceraikan susunya ialah datam 
masa dua tahun: dengan yang demikian) 
bersyukurlah kepada-Kku dan kepada kedua ibu 
bapakmu: dan tingatlah), kepada Akutah jua 
tempat kembali funtuk menerima batasan). 
Don jika mereka berdua mendesakmu supaya 
engkau mempersekutukan dengan-ku sesuatu 
yang engkau “dengan fikiran sehatmu- tidak 
mengetahui sungguh adanya maka jangantah 
engkau tdot kepada mereka: dan bergaulah 
dengan mereka di dumia dengan cara yang baik. 
Dan turutlah jalan orang-orang yang rujuk kembali 
kepada-Ku idengan tauhid dan amai-amat yang 
soteh), Kemudian kepada Akulah tempat kembati 
kamu semuanya, maka Aku akon menerangkan 
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kepada kamu segala yang kamu telah kerjakan. 
(Lugman menasihati anaknya dengan berkata): 
"Wahai anak kesayanganku, sesungguhnya jika 
ada sesuatu perkara (yang baik atau yang buruk) 
sekalipun seberat biji sawi, serta ia tersembunyi 
di dalam batu besar atau di langit atau pun di 
burni, sudah tetap akan dibawa oleh Allah funtuk 
dihakimi dan dibatas-Nyahk kerana sesungauhnya 
Allah Mahahatus pengetahuan-Nya: lagi Amat 
Meliputi akan segala yang tersembunyi. “Wahai 
anak kesayanganku, dirikantah sembahyang, 
dan suruhlah berbuat kebaikan, serta taranglah 
daripada melakukan perbuatan yang mungkar, 
dan bersabarlah atas segata bala bencana yang 
menimpamu, Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah dari perkara-perkara yang dikehendaki 
diambil berat melakukannya.” (0,5. Lugman 
(AI 121955 

Keterangan 

Lugman adatah seorang tukang kayu 
yang berkulit hitam. Dia warga Mesir yang 
berpenampilan sederhana. Allah telah meng- 
anugerahkan hikmah dan pangkat kenabian 
padanya. Pada ayat tersebut Lugman menyebut 
anaknya dengan bunayya, yang berati “anak 
kesayangan”. Dan di dalam kitab tafsir anak 
Lugman tersebut bernama Tsaaran (s4). Ada 
juga yang mengatakan Matskam, ada juga yang 
mengatakan An'am. Dikatakan bahwa anak 
dan istrinya termasuk orang-orang kafir, maka 
keduanya senantiasa dihormati apabila keduanya 
Islam.” Kata Lugman sendiri dalam bahasa Arab 
dari kata tagama, “menelan”, sedangkan nun 
pada kata Skj adalan mun wigayah. Seperti 
halnya kata burhaan, dari kata baraha as), 
yakni putih mengkilap. Maka kata kata lugman 
(dengan nunnya) hanya ditujukan buat pribadi 
yang banyak menelan asam garam. Maka sesuai 
dengan namanya Lugman disebut juga dengan al- 
hakiim, “yang bijaksana”. Sejumlah perkataan 
bijak Lugrnan, antara lain: 

“Hai manusia, sesungguhnya dunia ini tautan 
yang dalam, dan sesungguhnya banyak manusia 
yang tenggelam di dalamnya, maka jadikanlah 

1. Tafser Al-durtotn, plid 7 juz 14 hlrn. 43: Hasivotush-Shodmay ola 


Tafsr Jalafan, jur 5 hlm &. 
2 Hosipatush- Shower fp Tafsir Jolafaja, juz 5 hlm. 8. 


perahumu di dunia ini untuk bertakwa kepada 
Allah Swt. yang muatannya berupa keimanan, 
sedang layarnya ialah bertawakkat kepada- 
Nya. Barangkati saja kamu dapat selamatitidak 
tenegelam di dalamnya), akan tetapi aku tidak 
yakin kalian dapat selarnat". 

Perkataan lainnya ialah: 

“Barangsiapa yang dapat menasehati 
dirinya sendiri, maka perneliharaan Allah 
pastt didapatkannya. Barangsiapa yang dapat 
menyadarkan orang tain akan dirinya sendiri 
niscaya Allah menambahkan kemuliaan baginya. 
Rina dalam rangka ketaatan kepada Allah 
lebih baik daripada membanggakan diri dalam 
kemaksiatan”. 

“Hat anakku, janganlah kamu bersikap 
terlalk manis karenanya kamu pasti ditelan, 
dan janganlah kamu terlalu pahit, karenanya 
kamu dimuntahkan. Hai anakku, jika kamu 
hendak menjadikan seseorang sebagai teman 
maka buatlah dia marah kepadamu sebelum 
itu, maka bila dia ternyata bersikap pemaaf 
terhadap dirimu, maka jadikanlah dia sebagai 
saudara, dan bila dia tidak mau memaafkan, 
maka berhati-hatilah terhadapnya” 1 


Lahab (Z3) 

Kata Lahob artinya nyata api. Dan 
perkataan, WI xxi, yang menyala ketika api 
berkobar.? Dan, Abu Lahab adalah salah seorang 
paman nabi. Nama aslinya adalah Abdul “Uzza 
ibnu “Abdil Muththalib." 


Luth (JJ) 

Luth namanya adalah Ibnu Akhi Ibrahim, 
demikian kata Ibnu Abbas.“ Firman-Nya: Dan 
Karni selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah 
negeri yang Kami tetah memberkahinya untuk 
sekalian manusia. (9.5. Al-Anbiyaa' (211: 71) 

Menurut Ar-Raghib, Luth adalah isim “atam 
dan terambil dari itax3ilo33 aah Loli, pMJ1 LV (sesuatu 
itu telah melekat di hatikut. Dan ucapan mereka 
5y8 b34, apabila si fulan menciptakan kegaduhan 
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seperti perbuatan yang dilakukan kaum Nabi 
Luth." 


Mim : a 


Al-Majuusi (sel) 

Majusi, sebagaimana dikatakan oleh 
Datadah, mereka adalah kaum yang menyembah 
matahari, bulan dan api. Di dalam buku sejarah 
agama dijelaskan bahwa Majusi dimaksudkan 
dengan agama Zoroaster, agama yang dipeluk oleh 
bangsa Persia, dengan pembawanya Zarathustra, 
yang lahir 660 SM, dengan kitab sucinya 
Zebdawesta dengan bahasa Zend (bahasa bahasa 
Persia kuno). Selanjutnya, lantaran bahasa asli 
(zend) tersebut sulit dipahami pemeluknya, maka 
pada masa dinasti bani Sasan (Sasanid Dinasti, 218- 
635 Mj) diterjemahkan ke dalam bahasa Pahlewi 
(bahasa Persia Pertengahan). Kemudian oleh 
kaumnya kitab tersebut dinamakan Zebdawesta, 
“Undang-undang yang dibubuhi tafsir”. (0.5. Al- 
Hajj 6227: 17) 


Al-Madiinah (25041) 

Firman-Nya: Dan di bandar f(tempot tinggal 
kaum Thamud) itu, ada sembilan orang yang 
semata-mata melakukan kerusakan di bumi 
(dengan berbagai-bagai maksiat) dan tidak 
melakukan kebaikan sedikitpun. (0.5. An-Naml 
(27): 48) 

Keterangan 

Al-Madinnah atau madinatun artinya 
“kota”. “negeri”, Adapun Al-Madfinah yang 
dimaksud di sini ialah kota Hijs.'! Adapun firman- 
Nya, Gamdakas didi Hal etas (OS. Al-Higr (151: 
67) Maka, Al-Madiinah dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah negeri Sadzum (Sodom), yaitu 
kota kaum Luth.” 

Sedang, Al-Madiinah dalam surat Al- 
Oashash ayat 15 ULJAL co UhE one Ie Kiai R33 
aka ya Via ONE Ula) Led 243) maksudnya, negeri 
Mesir?! 
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Madyan (Ja) 

Firman-Nya: Dan 4Kami utuskan) kepada 
penduduk Madyan saudara mereka: Nabi Syuaib, 
lalu ia berkata: “Wahai kaumku, sembahlah kamu 
akan Aliah, dan kerjakanlah amal soteh dengan 
mengharapkan pahala akhirat, dan janganlah 
kamu melakukan kerusakan di bumi”. 10.5. Al- 
“Ankabuut (29): 36) 

Keterangan 

Madyan adalah induk kabilah."! Dan, Maa-u 
Madyan, maksudnya ialah sumur tempat mereka 
mmeminumkan ternaknya.? Sebagaimana firman- 
Nya: Dan ketika dia sampai di telaga air negeri 
Madyan, ia dapati di situ sekumpulan orang-orang 
lelaki sedang memberi minum (binatang ternak 
masing-masing), dan ia juga dapati di sebelah 
mereka dua perempuan yang sedang menahan 
kambing-kambingnya. dia bertanya: “Apa hal 
kamu berdua?” Mereka menjawab: “Kami tidak 
memberi minum ikambing-kambing kami) 
sehingga pengembala-pengembala itu membawa 
balik binatang ternak masing-masing: dan bapak 
kami seorang yang terlalu tua umurnya”. 10,5. 
Al-Oashash 128): 23) 


Al-Marwah (33541) 
Al-Marwah, Baca Shafa. 


Maryam (esa) 

Menurut bahasa Ibrani, Maryam artinya 
“pelayan Tuhan" (khaadirnur rabb). Dikatakan 
demikian karenaia telah bernazar jikamempunyai 
anak akan diserahkan ke Baitul Magdis untuk 
berkhidmat.1 Baca "Isa. 


Maaruit (cha) 
Maarut, Baca Harut, Matakairi, 


Masjid (bonsai) 

Masjid: tempat peribadatan orang-orang 
beriman pada waktu itu. Mereka adalah orang- 
orang Nasrani, menurut riwayat yang masyhur. 


1 fprel jilid 7 juz 20 him. 139 
2 thid, jihd Fyuz 20 hlm. 47. 
3, bed, jilat 1 sz Ahli 147 
&. hid, jilid 1 ju? 1 him. 66. 
5. Ibid, sitid Sjur 15 hlm. 139. 


Sebagairnana yang tertera di dalam firman-Nya, 
Sini tenyah ME gal cad! JA pn fat aa Ula pegple taol Ke3 
Lawa ale! ... Orang-orang itu berkata: “Dirikantah 
sebuah bangunan di atas igua) mereka, Tuhan 
mereka lebih mengetahui tentang mereka”, 
Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka 
berkata: “Sesungguhnya kami akan mendirikan 
sebuah rumah peribadatan di atasnya”. (0.5. Al- 
Kahfi (181: 21) 

Adapun al-Masaajid adalah bentuk jamak 
dari masjid, yaitu tempat sujud. Kemudian 
menjadi nama bagi rumah, hanya Allah semata 
yang disembah, sebagaimana firman-Nya, 5, 
Ms ali ke Igeoi M3 dlf opludi: “Dan sesungguhnya 
masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka, 
janganlah kalian menyembah seorang pun di 
dalamnya di samping (menyembah) Allah”, 10.5. 
Al-Jin (72): 18)" 


Al-Masiih (mma!) 

Al-Masih adalah kata yang di- 'arabkan 
(mu'orrab, kata serapan) yang berasal dari 
Bahasa Ibrani. Makna asalnya ialah “orang yang 
mencintai keteguhan” (masijkhan). Begitu juga 
kata 'Isa, yang biasa berdarnpingan dengan kata 
oi-masih, berasal dari Bahasa Jbrami, Yasuw'. 
Adapun untuk kata ai-masiih (tidak menggunakan 
kha” terdapat dua makna: 1), Al-Masitih berarti 
isa binti Maryam, Dan dinamakan demikian 
dengan beberapa alasan, yang di antaranya 
ialah karena memiliki beberapa kelebihan 
dengan bentuk menyembuhkan orang sakit 
dengan cara mengusapnya, sehingga serta merta 
penyakit pasien hilang (sembuh): atau karena 
Allah memberkatinya dengan rupa tampan. 2), 
Al-Masiih berarti dajjaal. Dikatakan demikian 
karena ia mirip dengan at-mosrih secara lafaz. 


1 find, jilrd A puz 10 hlm. 72, terhadap perbedaan bentuk kata Jn—a 
Idengan dikasrahkanjdan was dengan ditathahkanl, imam al-urtirba 
menjelaskan bahwa menurut Al-Farra”, setap penyebutan waran feafo 
paru seperhi dokhate wadkhulu maka maf'ulnya dilathahkan bak berupa 
Sea maupun masdcr, dan ndak dibedakan peletakan horgkot Jethohnya, 
seperi dokhaia yofkhuh: mogkholon, kecuali huruk horuf yang memuat 
nama-nama toalosmagi yang telah terap dikasrahkan “mn Finya, di 
Antaranya! jasad Jadi. AA se pkkl saus! SedariPkan kata 2)! adalah dahi 
seseorang ketika dipergunakan secara terus menerus bersumd Lobhatar- 
anu hang yuspabohu ngdobassoaud. luhat, Tafsir Ak Ourtub, plid 1 juz 2 
hlm 53 pemelasan di atas diarnbul dari surat At-Taubah (9). 17 


Menurut Abu “Ubaidah, ai-masiih adalah 
orang yang buta matanya yang karenanya 
dinamakan Dajjal." 


Musa (ago) 

Firman-Nya, 563 Ulir 95 Kh aga JSI S3 
Uu Ya, Dan ceritakanlah thai Muhammad kepada 
mereka), kisah Musa di dalam Al Kitab (Al Our-an) 
Im. Sesungguhnya 1a adalah seorang yang dipilih 
dan seorang rasul dan nabi. (0.5. Maryam (197: 
Sih Maka, Mukhlashan, berarti, seorang yang 
dipitih. 

Firman-Nya: Kemudian Kami utus Musa 
sesudah rasul-rasul itu dengan membawa ayat- 
ayat Kami kepada Fir'aun dan pernuka-pemuka 
kaumnya, lalu mereka mengingkari ayat-ayat 
itu. Maka perhatikanlah bagaimana akibat 
orang-orang yang membuat kerusakan. Dan 
Musa berkata: “Hai Fir'aun, sesungguhnya aku 
ini adalah seorang utusan dari Tuhan semesta 
alam, wajib atasku tidak mengatakan sesuatu 
terhadap Allah, kecuali yang hak. Sesungguhnya 
aku datang kepadamu dengan membawa bukti 
yang nyata dari Tuhanmu, maka tepaskantah Boni 
Israil (pergi) bersama aku” 10,5. Al-A'raaf (1: 
103-105) 

Keterangan 

Musa, yang dimaksud dalam ayat tersebut 
adalah Musa bin “Imran. Oleh ahli kitab ayah 
Musa itu dipanesgil Amran. Tokoh datam kisah ini 
disebut Musa, karena masa kecilnya ia dilempar 
antara air dari pohon. Air dalam bahasa Oibti 
adatah Mu, sedangkan pohon adalah Sa, 

Adapun kata Fir'aun itu sendiri sebenarnya 
gelar bagi raja-raja Mesir, seperti halnya panggilan 
kaisar basi raja-raja Rormawi dan kisro bagi raja 
Persia. Dan pendapat yang terkuat menurut 
kebanyakan ahli sejarah mengenai Mesir kuno, 
bahwa Fir'aun yang bermusuhan dengan Nabi 
Musa adalah raja Minfatah. Dia juga mendapat 
gelar keturunan Dewa Ra (matahari). 

Kedudukan Musa a.s., di dalam Al-Gur'an 
adalah sebaga! berikut: 


|. lam Ati Abdullah Syamsuddin Muhammad bin Abi Al-Fatah fl- 
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1) Seorang yang dipilih (musthafay). Seperti 
dinyatakan, Dan ceritakantah (hai Muhammad 
kepada mereka), kisah Musa di dalam Ai 
Kitab (Al-Our'an) ini. Sesungguhnya ia adalah 
seorang yang dipilih dan seorang rasut dan 
nabi. Dan Kami telah memanggilnya dari 
sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah 
mendekatkannya kepada Kami di waktu dia 
munajat fkepada Kamil. (0.5. Maryam (191: 
51-53) 

2) Pelayan bagi kaumnya. Seperti dinyatakan: Dan 
(ingatlah), ketika Komi berfirman: “Masuklah 
kamu ke negeri ini (Baitul Magdis), dan 
makanlah dari hasil bumtinya, yang banyak lagi 
enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah 
pintu gerbangnya sambil bersujud. Dan 
katakantah: “Bebaskanlah kami dari dosa”, 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. 
Dan Kami kelak akan menambah (pemberian 
kami) kepada orang-orang yang berbuat 
baik. Lalu orang-orang yang zalim mengganti 
perintah dengan fmengerjakan) yang tidak 
diperintahkan kepada mereka. Sebab itu 
Kami timpakan atas orang-orang yang zatim 
itu siksa dari langit, karena mereka berbuat 
fasik. Dan fingatlah) ketika Musa memohon 
gir untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: 
“Pukullah batu itu dengan tongkatmu”. Lalu 
memancarlah dari padanya dya belas mata 
gir. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahur 
tempat minumnya (masing-masing, makan 
dan minumlah rizki (yang diberikan) Allah, 
dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi 
dengan berbuat kerusakan. iOS. Al-Bagarah 
(21: 58-00) 

3) Dapat berbicara secara langsung dengan 
Tuhannya. Seperti dinyatakan: kets saga AK a53 
Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan 
langsung. (OS. An-Nisa” (4): 163) 

Allah berbicara langsung dengan Nabi Musa 

a.8., merupakan keistimewaan Nabi Musa a.s., 

dan karena Nabi Musa disebut: “Kalimullah” 

sedang rasul-rasul yang lain mendapat wahyu dari 

Allah dengan perantaraan Jibril. Dalam pada itu 

Nabi Muhammad saw. pernah berbicara langsung 

dengan Allah pada malam hari di waktu Mi'raj. '! 


1. Depag, Ak duron don Terjemahnya, catatan kaki. ho 381 hlm 151. 


Syarah Alfaazhul Gur'an : 
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Mishrun (uas) 

Firman-Nya, Ia Ilusi: pergilah kalian ke 
suatu kota. (9.5. Al-Bagarah (21: 61) 

Keterangan 

Mesir adalah nama untuk setiap negeri yang 
dibatasi (mahduud). Dikatakan, "aoi Lisaa, yakni 
aku mendirikan temboknya.!! 

Di dalam sejarah disebutkan bahwa Mesir 
adalah tempat kelahiran para nabi, sekaligus 
penyebaran dakwahnya. Dan di situ pula 
munculnya berbagai kerajaan dengan para 
rajanya, Kata mishr yang tertera di dalam Al- 
Gurar merupakan istilah yang mengacu pada 
Mesir kuno, dengan berbagai kebudayaan dan 
peradabannya. 

Secara singkat Mesir kuno mempunyai 
agarna dengan berbagai bentuk pemujaan sebagai 
berikut: 

Pemujaan terhadap para dewa, yakni: 
Dewa Ra, “dewa matahari": Su, “dewa angin”: 
Tifnit, “dewa udara": Jib, “dewa bumi”: Nut, 
“dewa sungai Nil”: Isis, “dewa kemarau”: Niftis, 
“dewa tandus”. 

Sedangkan bentuk remujaannya antara 
lain: ad) pemujaan terhadap para raja, dan mummi 
(pengawetan). Yakni, mereka memuja para raja 
semasa hidup dan berlanjut kematiannya dengan 
mumminya: db) pemujaan terhadap berhala, 
patung. Misalnya patung yang berkepala hewan 
dan bertumbuh manusia, Spinx: « pemujaan 
terhadap binatang. Misalnya lembu, yang dikenal 
dengan Apis: d) pemujaan terhadap kekuatan 
alam, Yakni, bangsa Mesir kuno menyembah 
matahari dan sungai Nil, lantaran keduanya 
yang memberi kehidupan." Matahari yang terus 
bersinar, dar dengan gersangnya daratan Mesir, 
sungai Mil menyegarkannya. 3 


Makkah (252) 
Makkah, Baca Bakkah, Ismari. 


1. Mujorm Mufrodat Alfoazhi Gua, hlm. 489, 

2. Mishron dalam ayat tersebut adalah negeri yang gersang, lantaran 
kurangnya curah hujan, dan difaseif untuk memudahkannya Oteh karena- 
nya dikatan ngagotun moshuur adalah unta yang lambat keluar air susunya, 
Sebacarmana Mesir jaman dahulu yang lambat turun hujannya), Mujom 
Mujfredot Alfoosul Garan, hlm, 489. 

3. Drs. H. Abu Ahmad, Sejarah Ageng, hlm. 38, 


1. 
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Mikaala (J5): Malaikat Mikail 

Firman-Nya: Barangsiapa memusuhi Allah 
(dengan mengingkari segala petunjuk dan 
perintah-Nya, memusuhi Malaikat-malaikat- 
Nya, Rasul-rasul-Nya, dan (memusuhi) malaikat 
Jibri! dan Mikait, (maka ia akan disiksa oteh 
Allah) kerana sesungguhnya Allah adalah musuh 
bagi orang-orang kafir. (O.S. Al-Bagarah (21: 98) 


Al-Malaa-ikah (254) 

Menurut orang Arab malakun ialah jenis 
yn yang bersih dan baik." Di dalam Al-Gur'an 
disebutkan bahwa malaikat dapat berwujud 
manusia berjenis kelamin laki-laki, yang 
mendatangi hamba pilihan-Nya. Di antaranya: 

1. Datang kepada Maryam sebagai utusan 
Tuhan untuk memberi anak yang suci, 
seperti dinyatakan: dan ceritakantah ikisah) 
Maryam di dalam Al-Gur'an, yaitu ketika ja 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu 
tempat di sebelah timur, maka ia mengadakan 
tabir (yang melindunginya) dari mereka, lalu 
Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka 
ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) 
manusia yang sempurna. Maryam berkata: 
sesungguhnya aku berlindung kepadamu 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu 
seorang yang bertakwa". Ia iJibriy) berkata: 
sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan 
Allah, untuk memberimu seorang anak taki- 
laki yang suci”. (0.S. Maryam (191: 16-19) 

2. Datang kepada Luth memberi tahu turunnya 
azab, seperti dinyatakan: para utusan itu 
berkata: sesungguhnya kami adatah utusan 
Tuhanmu, sekati-kali mereka tidak akan dapat 
mengganggumu, sebab itu pergilah dengan 
membawa keluarga dan pengikut-pengikutmu 
di akhir malam dan janganlah ada seorang di 
antara kamu yang tertinggal, kecuali istrimu. 
Sesungguhnya dia akan ditimpa azab yang 
menimpa mereka karena sesungguhnya saat 
jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu 
Subuh: bukankah Subuh sudah dekat?” (0.5. 
Huud (111: 81) 


1 Ats-Isa'atabr, Fighul tughoh wo Sirrul “Arabiyyah, bab 17 fasal, fis 
Tartibuf pn, hlm. 155, 


Secara khusus kata malaikat ditujukan 
kepada penjaga neraka, yang di antaranya 
dinyatakan dengan ashaabun-naar, seperti bunyi 
ayat: ASMA YI JI smash tilap Us (O.S, Mudatstsir 
(741: 31), ialah maka maksud ashaabun naar 
adalah penjaga nereka. 

Abdullah Yusuf Ali di dalam kitab tafsirnya 
menjelaskan bahwa ayat tersebut berbicara 
perihal angelology (ilmu atau teori tentang dunia 
malaikat), yang di dalarn Perjanjian Baru terdapat 
hubungan malaikat dengan api. Di dalam Kitab 
Wahyu IX.II, terdapat ungkapan “malaikat 
jurang maut”, yang dalam bahasa Ibrani disebut 
Abadon, sedangkan datam bahasa Yunani disebut 
Apolion."! 

Terkadang penyebutan malaikat dinyatakan 
dengan tugasnya, seperti kata al-multagiyaan 
dan al-multagiyaat, JW 53 one! ok OGAN Al SI 
Ii: (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat 
amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. (0.5. 
Oaaf (501: 17) 

Sedang S5 sisi: (Malaikat-malaikat) 
yang menyampaikan wahyu. (0.5. Al-Mursalaat 
(77): 5) Maksudnya, yang menyampaikan ilmu 
dan hikmah kepada para nabi. ? 


Al-Malakayni (s5) 

Firman-Nya: Mereka (membetakangkan 
Kitab Allah) dan mengikuti ajaran-ajaran sihir 
yang dibacakan oleh puak-puak Syaitan datam 
masa pemerintahan Nabi Sulaiman, padahat 
Nabi Sulaiman tidak mengamalkan sihir yang 
menyebabkan kekufuran itu, akan tetapi puak- 
puak Syaitan itulah yang kafir (dengan amatan 
sihirnya): karena merekalah yang mengajarkan 
manusia ilmu sihir dan apa yang diturunkan 


1. Or dalam kepustakaan agama ahl KltabfYahudi dan Nasrani) ayat 
tersebut antara lam ditujukan kepada mereka. Kaum Essence, suatu kelom- 
pok Yahudi dengan gagasan rohani yang kental sekali, yang barangkali nabi 
Isa sendiri juga dari sana, mempunyar kepustakaan yang luas mengenai an- 
gelology, dan juga di dalam Midras, sebagai aliran penafsiran Kitab Taurat 
dan penjelasan yang bersifat mistik, banyak sekali yang membicarakan ten- 
tang malaikat, Lihat, Abdullah Yusuf Ali, The Teory Our'an, Text, Translation 
and Commentary (Our'an Terjemah dan Tafsirnya), Catatan kaki no. 5794, 
hlm. 1528, Pustaka Firdaus, Alih bahasa: Al Audah, Cet ke-1 Februari 1995, 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm, 178: At-Tooliyoah adalah juj, 
yakni 4,uJi, artinya "yang membacakan” Imam Asy-Syaukani menjelaskan 
bahwa at-tadfiyootidz-dzikray adalah malaikat yang membacakan Our'an. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Al-Hasan, Mu- 
jahid, Ibnu Zubair dan As-Suday. Fathul Dadi, jild 4 hlm, 386. 
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kepada dua malaikat: Harut dan Marut, di 
negeri Babil (Babylon), sedang mereka berdua 
tidak mengajar seseorang pun melainkan 
setelah mereka menasihatinya dengan berkata: 
“Sesungguhnya kami ini hanyalah cobaan (untuk 
menguji imanmuh, oteh itu janganlah engkau 
menjadi kafir idengan mempelajarinya)”. Dalam 
pada itu ada juga orang-orang mempelajari 
dari mereka berdua: ilmu sihir yang boleh 
menceraikan antara seorang suami dengan 
istrinya, padahal mereka tidak akan dapat sama 
sekali memberi mudarat fatau membahayakan) 
dengan sihir itu seseorang pun melainkan dengan 
izin Allah. Dan sebenarnya mereka mempelajari 
perkara yang hanya membahayakan mereka dan 
tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan 
demi sesungguhnya mereka (kaum Yahudi itu) 
telahpun mengetahui bahwa siapa yang memilih 
ilmu sihir itu tidaklah tagi mendapat bahagian 
yang baik di akhirat. Demi sesungguhnya amat 
buruknya apa yang mereka pilih untuk din 
mereka, kataulah mereka mengetahui. 10.5. Al- 
Bagarah (21: 102) 

Keterangan 

Al-Malakayni dalam ayat tersebut ialah dua 
orang laki-laki yang penuh kharisma, disegani 
dan dihormati oleh semua orang." Di dalam kata 
matakaini ini terdapat dua gira'at. Dibaca fathah 
lam-nya dan kasrah larn-nya. Artinya ialah dua 
orang laki-laki. Keduanya diserupakan sebagai 
malaikat adakalanya karena mereka memiliki 
sifat-sifat terpuji hingga mereka seperti malaikat. 
Terkadang diartikan sebagai raja karena mereka 
tidak membutuhkan pertolongan orang lain, 
sebagaimana layaknya orang kaya yang dijuluki 
sebagai raja." 


Manaat (5:5) 
Mandot, Baca Suwaa'. 


Nun: « 
Dzun nuun (ol 33) 
Firman-Nya: Dan sesungguhnya Nabi Yunus 


adalah dari rasul-rasutl (Kami) yang diutus. 


1. tee jihd 1 jug 1 him. 178 
2 bed, jilid 1 juz 1 hlm 181. 
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(Ingatkanlah peristiwa) ketika ra melarikan 
diri ke kapal yang penuh sarat. (Dengan satu 
keadaan yang memaksa) maka dia pun turut 
mengundi, lalu menjaditah 1a dari orang-orang 
yang katah yang digelunsurkan ike laut). Setelah 
itu Ta ditelan oleh ikan besar, sedang 1a berhak 
ditempelak. Maka kalaulah ta bukan dari orang- 
orang yang sentiasa mengingat Allah #dengan 
zikir dan tasbihh, tentulah ia akan tinggal di 
dalam perut ikan itu hingea ke hari manusia 
dibangkitkan keluar dari kubur. (OLS. Ash- 
Shaffaat (37): 139-144) 

Keterangan 

Dzun-nuun artinya sahabat ikan (Yunus), 
yang di dalam Bibel dinamakan Yonah, karena 
menurut ayat di atas ia ditelan oleh ikan, Lantaran 
kaumnya tidak mau meneryna ajaran-ajarannya, 
maka Nabi Yunus berlayar meninggalkan mereka 
dengan marah, karena ia sangka dengan langkah 
yang ditempuhnya ia bisa lapang Gada. Nun 
adalah huruf ziyadah, dan nun juga berarti (al- 
hut Ll, jamaknya jus." 


Nasr (hd) 
Nasr, Baca Suwaa': Nuh 


Nashraniy (5isas) 

Istilah Nasrani berasal dari nama kota, 
Nazareth, sebuah kota kecil yang terletak 
disebuh bukit. Dalam bahasa Arab disebut 
nashirah, dan Nazareth disebut juga dengan 
kota putih, lantaran rumah-rumah penduduknya 
membangunnya dengan mempergunakan batu- 
batu putih. Nashrani disebut juga dengan 
agama Kristen, diambil dari nabinya Yesus 
Kristus, sebuah gelar kehormatan keagamaan 
buat Yesus dari Nazareth. Kristus adalah bahasa 
yunani, dan dalam bahasa Ibrani disebut 
Messiah, “yang diurapi”. Sebuah istilah yang 
bermula dari kebiasaan bangsa #sra'il kuno 
yang tidak memahkotakan raja-rajanya, tetapi 
mengurapinya.? 


Nuuh (#3) 
Firman-Nya: Sesungauhnya Kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya fdengan 


1. Tertib Otrrtus AMAMUANA, yup bab mun him. 455 maddah . 
2 Liat Drs. H. Abu Ahmad, Sesnroh Agan, hlm. 126. 


memerintahkani: “Berilah kaummu peringatan 
sebelum datang kepadanya azab yang pedih". 
Nuh berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya aku 
adalah pemberi peringatan yang menjelaskan 
kepada kamu, (yaitu) sembahlah olehmu Allah, 
bertakwatah kepada-Nya dan taatlah kepadaku, 
niscayo Allah akan mengampuni sebagian dosa- 
dosamu dan menangguhkan kamu sampai 
kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya 
ketetapan Allah apabila telah datang tidak 
dapat ditangguhkan, kalau kamu mengetahui”. 
Nuh berkata: “Ya Tuhanku sesungguhnya aku 
telah menyeru kaumku malam dan siang, maka 
seruanku itu hanyalah menambah mereka lari 
(dari kebenaran). Dan sesungguhnya setiap kati 
aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau 
mengampuni mereka, mereka memasukkan 
anak jari mereka ke dalam telinganya dan 
menutupkan bajunya ke mukanya) dan mereka 
tetap mengingkari) dan menyombongkan diri 
dengan sangat. Kemudian sesungguhnya aku telah 
menyeru mereka (kepada iman? dengan cara 
terang-terangan, kemudian sesungguhnya aku 
(menyeru) mereka ilagi) dengan terang-terangan 
dan dengan diam-diam, maka aku katakan kepada 
mereka: “Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun--, 
niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu 
dengan lebat, dan membanyakkan harta dan anok- 
anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun 
dan mengadakan fputa di dalamnya) untukmu 
sungal-sungai. Mengapa kamu tidak percaya akan 
kebesaran Allah? Padahat Dia sesungguhnya telah 
menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan 
kejadian. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana 
Allah telah menciptakan tujuh langit bertingkat- 
tingkat? Dan Allah menciptakan padanya butan 
sebagai cahaya dan menjadikan matahari 
sebagai pelita? Dan Allah menumbuhkan kamu 
dari tanah dengan sebaik-baiknya, kemudian 
Dia mengembalikan kamu ke datam tanah dan 
mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari 
Kiamat) dengan sebenar-benarnya. Dan Allah 
menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, 
supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas 
di bumi itu" Nuh berkata: “Ya Tuhanku, 
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sesungguhnya mereka telah mendurhakai-ku, dan 
telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak- 
anaknya tidak menambah kepadanya melainkan 
kerugian belaka, dan melakukan tipu-daya yang 
amat besar”. Dan mereka berkata: “Jangan 
sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) 
tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kati 
kamu meninggaikan (penyembahan) wadd, dan 
Jangan pula suwaa ', yaghuts, ya ug dan nasr”. 
Dan sesudahnya mereka telah menyesatkan 
kebanyakan (manusiah. dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu 
selain kesesatan. Disebabkan kesalahan-ke- 
salahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu 
dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak 
mendapat penclong-penolong bagi mereka selain 
dari Allah. Nuh berkata: “Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorangpun di antara orang-orang 
kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika 
Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka 
akar menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan 
mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 
berbuat maksiat lagi sangat kafir. Ya Tuhanku! 
Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk 
ke rumahku dengan beriman dan semua orang 
yang beriman taki-taki dan perempuan. Dan 
Janganiah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zalim itu selain kebinasaan”. (G.S. Nuh 
(711:1-28 ) 

Keterangan 

Nuh, nama lengkapnya ialah Nuh bin 
Lamik bin Matwasyalah bin Khanukh Idris) bin 
Mahlai! bin Ganin bin Anwasy bin Syits bin Adam 
a.5.1 Sedangkan istrinya timra-atahu) bernama 
Waa'ilah, dar menurut Magatil, Waati'ah.3 Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa ssi! adalah kata 
masdor dari sb, yakni, berteriak yang disertai 
ratapan i(shaaha bi-'awiilin). Dikatakan -54 
kaji ulali (kerabat dekatnya meratap). Asal kata 
an-nuuh adalah kumpulan wanita yang meratap 
Gjtimaa'un-nisaa' fil mandahah), yang banyak 
menyebut-nyebut kebaikan. Dan termasuk dalam 


1. ibnu Katser, Oishashut Apbrpaa' fteremah), Pustaka Azzam, Cet, 
Keed (juni 2003), hlm. 73. 

2, Al-Baghawa, Allmam Ab' Muhammad Ai-Husen bin Mas'ud Al- 
Farra' aspSyaiy Tujsir Al boghaw AkMusommo Megotiimut Tonziil, 
Dog At-fikr, Beirut-Libanon, Cet, Ke-I (19S3M/1A1AH), juz 4 hlm, 339. 
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pengertian yang sama adalah @r-riihun-noihah, 
yakni angin ribut. '! 

Adapun penafsiran ayat, “bahwasanya 
manusia itu (dahulunya) adalah umat yang satu 
laly mereka menjadi terpecah-belah.” Imam 
Ath-Thabari menjelaskan sebuah riwayat, yang 
berbunyi: Telah bercerita kepada kami Muhammad 
bin Basyar, ia berkata: telah bercerita kepada 
kami Abu Dawud, ia berkata: telah bercerita 
kepada kami Hammam, dari Gatadah dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sesungguhnya jarak 
kehidupan antara Huh dan Adam adalah 10 
kurun, mereka semua berpijak pada syarat yang 
hag, lalu timbullah perselisihan, Kemudian Altah 
mengutus para nabi pemberi kabar gembira dan 
ancaman. 

Menurut Ibnu Gutaibah bahwa Nuh adalah 
nabi pertama yang diutus oteh Allah setelah 
Idris a.s." Imam Ath-Thabari menjelaskan 
bahwa bahwa Nuh adalah nabi pertama kali 
yang diutus Allah. Sebagaimana riwayat berikut: 
telah bercerita kepada kami al-Hasan bin Yahya, 
ja berkata: telah bercerita kepada kami Ar- 
Razzag, Ia berkata: telah kabarkan kepada kami 
Ma' mar, dari Gatadah, bahwa firman Allah Swt, 
“bahwasanya manusia itu fdahutunya) adatah 
umat yang satu lalu mereka menjadi terpecah- 
belah....” ia mengatakan, mereka semuanya 
adaiah orang-orang yang mendapat petunjuk, 
lalu mereka berselisih. Kemudian Allah mengutus 
para nabi yang memberikan kabar gembira dan 
ancaman. 

Nuh bersama rombongannya telah selamat 
dari banjir bandang, seperti diceritakan: Allah 
berfirman: “Hat Nuh, turunloh dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami atas 
kamu dan atas umat-umat yang mukmin dari 
orang-orang yang bersamamu akan tetapi ada 
beberapa golongan yang akan Kami senangkan 
mereka, kemudia akan mengenai mereka azab 
yang pedih dari kami." (0.5. Huud (11J: 48) dan 
untuk peristiwa banjir bandang tihat ayat 25-47. 


1. Hujan Mufradat Alfagzhi Our or, hlm, 529-560 

£ #lh-Thabari, Muhammad bin Jari ban fryad bin Khahd bin Katsir 
Abu Ja'far At-Thabariat, Tonkhui-mam wol Mutuk wel-Akhharua, Daogrul 
Fikar Lu, ihd 1 hlm 168 

3. Ibnu Gutalhah, Ah Mgparif hlm. 13. 

4. Ath-Thabari, Op, Ge, plid 1 hlm. 168, 
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Al-Hudhud (54x) 

Burung hud-hud. Ai-Hudhud adalah satah 
satu anugerah Allah yang diberikan kepada 
Nabi Sulaiman a.s, sebagai pembawa surat yang 
menghubungkan antara Nabi Sulaiman a.s. dan 
ratu Balgis di negeri Saba”. Kata hud-hud ini 
hanya dimuat di dalam surat An-Nami ayat 21-24, 
dalam bentuk terjemahan, dinyatakan: 

Dan dia memeriksa burung-burung atu 
berkata: “Mengapa aku tidak melihat hud: 
hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir. 
Sesungguhnyoaku benar-benar akan mengazabnya 
dengan azab yang keras, atau benar-benar, 
menyembelihnya kecuali dia benar-benar dia 
datang kepadaku dengan alasan yang terang. 
Moka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), 
lalu ia berkata: “Aku telah mengetahui sesuatu 
yang kamu belum mengetahuinya: dan kubawa 
kepadamu dari negeri Saba' suatu berita penting 
yang diyakini, sesungguhnya aku menjumpai 
seorang wanita yang memerintah mereka, dan 
dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai 
singgasand yang besar. Aku mendapati dia dan 
kaurnnya menyembah matahari, selain Allah: dan 
setan telah menjadikan dia memandang indah 
perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalang 
mereka dari Jalan fAltah), sehingga mereka tidak 
dapat petunjuk. 10.5. An-Naml (271: 21-24) 


Harun (53513) 

Firman-Xya: “Pergilah kepada Firaun, 
sesungguhnya ia telah melampaui batas”. Nabi 
Musa berdoa dengan berkata: “Wahat Tuhanku, 
lapangkantah bagiku, dadaku: “Dan mudahkantah 
bagiku, tugasku: “Dan tepaskanlah simpulan dari 
lidahku, “Supaya mereka paham perkataanku: 
“Dan jadikantah bagiku, seorang penyokong dari 
ketuargaku. “Iaitu Harun saudaraku, “Kuatkantah 
dengan sokongannya, pendirtanku, “Dan jadikan- 
lah dia turut campur bertanggungjawab dalam 
urusanku. (O.S. Thaaha (20): 25-32) 

Keterangan 

Oi dalam Injil dan kalangan masyarakat 
Eropa dikenal dengan Aaron, saudara laki-laki 


Musa.!) Harun adalah putra Musa a.s. Dikatakan, 
dia adalah seorang laki-laki satih dari bani 
sra'il. Saudara perempuan berdasarkan makna 
ini berarti penyerupaan. Mereka menyerupakan 
Maryam dengan Harun sebagai ejekan, atau 
karena dahulu mereka melihat kesalehan 
Maryam. (G.S. Maryam (19): 28) 


Haarut (S:35L3) 

Firman-Nya: Dan mereka mengikuti 
apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman dan mereka mengatakan 
bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal! 
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 
hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan 
sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada dua orang 
malaikat di negeri Babi! yaitu Harut dan Marut, 
sedang keduanya tidak mengajarkan isesuatuj 
kepada seorangpun sebelum mengatakan: 
“Sesungguhnya komi hanya cobaan (bagimul, 
sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka 
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang 
dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan 
antara seorang isuami! dengan istrinya. Dan 
mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharai 
dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali 
dengan izin Aliah. Don mereka mempelajari 
sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan 
tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya 
mereka telah meyakini bahwa barangsiapa 
yang menukarnya (kitab Altah) dengan sihir itu, 
ttadatah baginya keuntungan di akhirat dan amat 
jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya 
dengan sihir, kalau mereka mengetahui. (0.5. 
Al-Bagarah (2): 192) 

Keterangan 

Harut dan Marut, keduanya merupakan 
malaikat yang mengajarkan ilmu sihir kepada 
manusia di neceri Babil (Babilonia, sebutan untuk 
wilayah Mesopotamia) sehingga manusia mampu 
menceraikan pasangan suami istri dengan ilmu 
sihir tersebut. ' 
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Huud (533) 

Di dalam Lisanul “Arab dijelaskan bahwa 
kata hud adalah af-haud. Yang berarti at-taubah 
(bertaubat), berasal dari kata 5544 sga-sgsila, 
yakni bertaubat dan kembali kepada kebenaran 
(taaba wa raja'a ilal hagg), dan bentuk isim 
fo'itipelaku)nya adalah haid (Jas). Hud adalah 
nama seorang nabi yang diperintahkan kepada 
bangsa Arab sebelum zaman Istam.d Nama 
lengkapnya, Hud bin Shalikh bin Arfakhsyadz 
bin Sam bin Nuh a.s. Ada juga yang mengatakan 
bahwa Hud adalah Abin bin Shalikn bin 
Arfakhsyadz bin Sam bin Nuh. Selain itu, ada juga 
yang mengatakan bahwa ia adalah putra Abduliah 
bin Rihbah Al-Jarud bin Aad bin Aush bin Asrm 
bin Sam bin Nuh a.s. Demikian disebutkan oleh 
lbnu Jarir.3 Dan istrinya timra-atahu) bernama 
waahilah, dan menurut Magatil Waalihan. 

Hud berasal dari sebuah kabitah yang diberi 
nama 'Aad bin Aush bin sam bin Nuh. Mereka itu 
adalah bangsa Arab yang tinggal di bukat-bukit 
pasir yang terletak di sebelah kanan antara Aman 
dan Hadramaut. Sebuah daerah yang menjorok 
ke laut yang diberi nama “asy-Syahr”. Wan 
mereka mempunyai sebuah lembah yang diberi 
narna Mughits." 


Haarnaan (Sista) 

Haman adalah menteri Fir'aun. Keberada- 
annya tertera di dalam firman-Nya: Dan Fir'aun 
berkata: “Ya Haman, buatkantah bagiku sebuah 
bangunan yang tinggi supaya aku dapat melihat 
Tuhan Musa dan sesungguhnyaaku memandangnya 
seorang pendusta.” (O.5. Al-Mu' min (40): 36) 


Ya: 
Yahya (gs) 

Firman-Nya: Kemudian malaikat (Jibril) 
memanggil Zakariya, sedang Ia tengah 
berdiri melakukan salat di mihrab (katanyal: 
“Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 

| Ibr Mtanzur, Lscnut Arob, jd 3 hlm. 439 maddah sa. 

2. Ensikhopedh Istart (Pangkas), hlm. 137. 

1 lahat, Ibnia Katsir, Ohoshul Ambiyae (edisi Indonesia), hlm. 118. 
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dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, 
menjadi Ikutan, menahan diri fdari hawa nafsu) 
dan seorang Nabi termasuk keturunan orang- 
orang saleh,” (0.5. Ali “Imraan (3): 39) 

Keterangan 

Tentang Yahya, Al-Our'an menyebutnya 
dengan lam naj 'at tahu min gabta samiywyan, “yang 
sebelumnya Kami belum pernah menciptakan 
orang yang serupa dengan dia.” (0.5. Maryam 
(19): 7), yang menurut Said bin Jubair dan "Atha', 
maksudnya kami belum pernah memberi nama 
yang sama dan serupa kepadanya. Seperti halnya 
bunyi ayat, Las dai os (OS. Maryam 119): 65) 
yakmi semisalnya. Maknanya, bahwa ia (Yahyaj 
tidak ada bandingannya, karena 1a belum pernah 
berbuat makstat dan tidak pula tertuduh maksiat 
(tahimmu-ma'ashiyah).!! 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kata 
Yahya di-Arab-kan dan Yohanna (Yohanes). Dalam 
Innl Matius disebutkan, bahwa kelak ia dipanggit 
dengan nama Yohanes, si pembaptis, karena 
pekerjaannya adalah tukang 'membaptis' arang- 
orang di zamannya. Adapun dalam bahasa Arab 
nama Yahya berasal dan suku kata al-hayaat. 
Atas dasar mM seorang penyair dalam risa (bela 
sungkawanya) mengatakan: 

GS bl Wang 
2 ia said d dil ala ya 

“Kunamgi dia Yahya, supaya tetap hidup. 

tetapi terhadap suatu perkara (mati) yang 

telah ditentukan Allah terhadap manusia, 
tidaklah bisa mengetakkan dirinya" 

Adapun firman-Nya: Luke pSadl ot Dan 
Kami berikan padanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak. (0.5. Maryam (19): 12) 

Kata shabivyan adalah lelaki yang telah 
halig namun masih kekanak-kanaan,"! Imam Al- 
Bashawi menjelaskan bahwa shabiyyan pada 
ayat tersebut ialah lelaki yang umurnya 30 
tahun. Atas dasar penafsiran tersebut sebagaian 
ulama salaf mengatakan, “Barangsiapo mampu 
membaca Al-Gur'an sebelum usianya menginjak 


1. Tefsr Al Baghawa, juz 3 Hlm. 158. 
2. Tafsir Al- Moroghi, jdid 1 juz 3 lm, 48 
3, Mujam Mufrodat Alfagaha Guan, him 281 


30 tahun, maka ia termasuk yang diberi hikmah 
pada masa-masa tersebut, "! 


Yaasin (wb) 

Tentang kata yaastin, ada yang berpendapat 
bahwa Yaasin maknanya yaa Insaan (wahai 
manusia). Sedang yang benar ia adalah nama 
huruf tahajju' (huruf permulaan, pembuka) 
yang terdapat di awal-awal surat.d Menurut 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan Yasin adalah penduduk suatu negeri. Dan 
Mayoritas ulama salaf maupun khataf, negeri 
tersebut bernama Anthakiyah. Dernikian yang 
diriwayatkan Ibnu Ishag yang diperolehnya dari 
Ibnu Abbas, Ka'ab Al-Akhbar, dan Wahab bin 
Munabbih, di mana mereka berkata: “Negeri 
tersebut mempunyai seorang raja yang bernama 
Antmiochos bin Anthioches, seorang penyembah 
berhala.:! 


Ya'juj dan Ma'juj (3sxag ren) 

Firman-Nya: Mereka berkata: “Hai 
Dzutgarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu 
orang-orang yang membuat kerusakan di muka 
burmni, maka dapatkah kami memberikan sesuatu 
pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat 
dinding antara kami dan mereka?" (0.5. Al-Kahfi 
(181: 94) 

Keterangan 

Ya'juj adatah Tartar dan Ma'jui adalah 
Mongol. Mereka berasal dari satu bapak yang 
bernama Turk, dan bertempat tinggal di bagian 
utara Asia. Negara mereka memanjang dari Tibet 
dan Cina sampai ke laut baku utara: di barat 
sampai negeri Turkistan. 


Ya guub (an 3ais) 

Ya'gub adalah Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim 
aS., dia beristrikan saudara perempuan Maryam 
binti Imran, salah seorang putra Sulaiman a.s.” 


Al-Yahudiy (355511) 
Firman-Nya: Di antara Ahti Kitab ada orang 


yong jika kamu mempercayakan kepadanya 
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harta yang banyak, dikembatikannya kepadamu: 
dan di antara mereka ada orang yang Jika 
kamu mempercayakan kepadanya satu Dinar, 
tidak dikembalikannya padamu, kecuali jika 
kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu 
lantaran mereka mengatakan: “Tidak ada dosa 
bagi kami terhadap orang-orang ummi. Mereka 
berkata dusta terhadap Allah, podaha! mereka 
mengetahui. 10.5. Ali Imran (31: 75) 

Keterangan 

AlYahuud tieth, adalah Yahuda salah 
satu anak Ya'gub as. Sedang bentuk tunggalnya 
saw. '! Dari keturunan Ya'gub inilah terlahir 
beberapa nabi dari kalangan bani Isra. Oleh 
karena itu pangkat kenabian, menurutnya, tidak 
layak diturunkan kepada setan rasnya. ras Isra'il. 
Oleh karenanya banyak ayat yang menyebutkan 
penolakan kalangan Yahudi terhadap kenabian 
Muhammad dengan kata baghyan, “kebendaan”. 
hasadan, “in hati” lantaran Muhammad saw. dari 
kalangan Arab Guraisy. 

Wujud dari perasaan ras yang tinggi yang 
dimiliki kalangan Yahudi ini berimbas pelecehan 
kepada agama selain Yahudi, di antaranya 
berkaitan dengan ayat di atas, Muhammad 
Guthb menjelaskan bahwa orang-orane Yahudi 
sama sekali tidak melepaskan kebencian mereka 
terhadap” al-ummiyyuun atay a-ummiyin, 
Hal itu lantaran mereka adalah bangsa Allah 
yang terpilih, sedangkan bangsa-bangsa tain 
merupakan “anjing-anjing” manusia yang hanya 
patut dikalahkan dengan kelemahan, permusuhan 
dari nenghancuran. Balas dendam yang mereka 
lakukan terhadap orang-orang Kristen di Eropa 
adalah balas dendam klasik-yakni, batas dendam 
atas penindasan mengerikan yang mereka terima 
di bawah pemerintahan orang orang Romawi 
Kristen, dan penghinaan yang menimpa mereka 
Gi setiap masyarakat masehi. Penshinaan yang 
dicerminkan oleh novel pengarang CNOA karya 
Shakes Peare, seperti halnya bementasarn novei 
Air Raksa Merah karya Rcozy. Yang kisahnya 
sebagai berikut: 

rang Kristen membutuhkan harta, 
untuk Itu Ia pinjam kepada orang Yahudi. 


| Kleerta'ul Lushatul Aan yyah, Wa urn AL Penetua Jp on Lelo, 
tahun 1390 H97O MA, Al-kaan A-Ashryaih Al Amnah atid 2 im 375 


Kendatipun demikian, 1a harus menghinakan 
orang yang mengutanginya. Untuk itu ia tidak 
sudi menerimanya dengan tangannya harta yang 
ia pinjam ita, tidak mau menyentuhnya. Harta 
itu diletakkan jauh dari dirinya bagaikan barang 
yang dibuang dan berkata kepada orang Yahudi 
(yang mengutangi! sembari memerintah dengan 
galak: “Letakkan, wahai babi, barang itu dengan 
menjauh dan berpalinglah dari wajahku”. Jika 
orang Yahudi yang mengutang Itu tetah menjauh 
beberapa langkah secara amat terhina, maka 
"tuan" si orang Kristen itu mendekat untuk 
mengambil harta benda yang diutangnya dari si 
yahudi! 

Penghinaan yang tak terlupakan dari 
Ingatan orang Yahudi." 

Orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani dinyatakan dengan ahlu kitab. Agama 
Yahudi tidak terpisahkan dengan ketokohan Musa 
bin Imran. Karena dari sanalah asal muasal Musa 
a.s. 

Di dalam buku-buku sejatah dijelaskan 
bahwa agama Yahudi membunyat sepuluh 
perintah (ten commandements), yang berisikari 
asas keyakinan tagidah) beserta asas-asas 
kebaktian Isyarat). Sepuluh perintah itu 
diterima Musa dan Yahuwa (Allah Yang Maha 
Esa) sewaktu munajat di atas bukit Sinai. Adapun 
sepuluh perintah itu termuat di dalam Kitab 
Keluaran, 29: 1-117 dan di dalam Kitab Ulangan 
(Veoteronomy) 1,5: 1-21 yang kesimpulan ksinya, 
antara lain: Jangan memuja ah lainnya di 
luar Yahuwa: jangan membikin patung maupun 
ukiran, jangan menyebut nama Yahuwa dengan 
sia-sia: muliakan hari sabat (Sabiuh: hormati 
ibu-bank: jangan membunuh: jangan berzina) 
jangan mencuri: jangan melakukan kesaksian 
dusta: jangan menginjak hak orang tain tanpa 
hak." 


| gthb, Mehmenad, AK Thakur wu At-Targat Ro Hoygoa. 
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Perihal tabiat jahat orang-orang Yahudi yang 
lain adalah tahriif, “suka mengubah ketetapan 
hukum”. Mohammad Abduh menyatakan: 
“Barangsiapa yang ingin mengetahui apa yang 
dilakukan oleh mereka terhadap kitabnya, maka 
hendaklah ja melihat apa yang mereka pegang 
sekarang. Maka akan tampak di hadapannya 
dengan jelas bahwa kitab suci yang mereka 
pegang itu sama seperti buku karangan biasa 
yang membicarakan masalah-masalah akidah 
dan hukum-hukum agama. Dengan pengertian 
lan bahwa keaslian kitab tersebut telah 
ilang karena telah diubah oleh tangan-tangan 
mereka. Kitab tersebut kini sudah tidak asli lagi- 
Isinya sengaja dibuat sedemikian rupa untuk 
menipu dan merusak agama mereka sendiri, 
lalu dikatakan ini dari Tuhan, padaha! mereka 
menyelewengkan pengikutnya dari Kitabullah 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 
Syarah Alfaazhul Our'an 


yang sebenarnya dan menyesatkan dari petunjuk 
yang benar: perkataan seperti ini hanya akan 
dilakukan oleh pribadi-pribadi yang mempunyai 
sifat-sifat berikut: Bahwa seseorang yang 
membangkang dari agama dan bertujuan merusak 
serta menyesatkan pemeluk-pemeluknya, dalam 
menjalankan niat busuknya ini ia akan menghiasi 
dirinya dengan pakaian agama dan berpura-pura 
menjadi ahli kebajikantsok intelek, sok ilmuwan, 
sok alim) agar mendapat kepercayaan dari orang 
banyak, sekalipun hakekatnya ia menipu. Dan 
adakalanya dilakukan oleh pribadi-pribadi yang 
sengaja mereka-reka penakwilan dengan tujuan 
memudahkan manusia untuk menyeleweng dari 
syanat agama, yang mana dengan perubahan 
Im Ja akan mendapatkan imbalan harta atau 
kedudukan." 
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pihak yang menyerahkan hidupnya sepenuhnya untuk beribadah dalam 
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